KITAB URAIAN KEAJATBAN HATI. 


(Yaitu: Kitab Pertama Dari Rubu’ ”Yang Membinasakan”). 

Segala pujian bagi Allah, yang heranlah segala hati dan segala gurisan hati, 
tiada sanggup mengetahui dengan mendalam akan keagunganNya. Dan 
merasa dahsyatlah segala mata dan pandangan tentang dasar-dasar kece- 
merlangan NurNya, la Yang Melihat segala rahasia yang tersembunyi, la 
Yang Mengetahui segala kandungan jiwa yang tertutup, la Yang Tidak 
Memerlukan kepada perundingan dan pertolongan pada mengatur keraja- 
anNya, la Yang Membalik-balikkan semua hati, la Yang Mengampunkan 
segala dosa, la Yang Menutup semua kekurangan. Dan la Yang Mela- 
pangkan segala kesempitan. 

Rahmat kepada penghulu rasul-rasul, yang mengumpulkan yang bercerai- 
berai dari Agama dan yang memotong pembelakangan orang-orang yang 
ingkar. Dan kepada keluarganya yang baik dan suci, Dan anugerahilah ki- 
ranya kesejahteraan yang sebanyak-banyaknya! 

Adapun kemudian, maka kemuliaan dan keutamaan manusia yang menga- 
tasi sejumlah dari bermacam-macam makhluk yang Iain, adalah disebab- 
kan persediaannya mengenal Allah (ma’rifah kepada Allah) Yang Mahasu- 
ci, dimana mengenal Allah itu di dunia adalah keelokan, kesempurnaan 
dan kebanggaannya manusia. Dan diakhirat adalah alat dan simpanannya. 
Sesungguhnya manusia itu menyediakan diri bagi ma'rifah, adalah dengan 
hatinya. Tidak dengan salah satu anggota badannya. Maka hatilah yang 
mengetahui Allah. Dialah yang mendekati kepada Allah. Dialah yang be- 
kerja karena Allah. Dialah yang berjalan kepada Allah. Dan dialah yang 
membuka apa yang di sisi Allah dan yang padaNya. Dan sesungguhnya 
anggota badan itu, adalah pengikut, pelayan dan alat yang dipergunakan 
oleh hati. Dan yang dipakainya, laksana pemilik memakai budaknya, pe- 
mimpin menerima layanan rakyatnya dan pekerja bagi perkakasnya. Hati¬ 
lah yang diterima disisi Allah apabila ia selamat sejahtera dari selain 
Allah. Dan hati itu terdinding (terhijab) dari Allah, apabila ia tenggclam 
dengan selain Allah. Hatilah yang mencari Hatilah Yang berbicara. Dan 
hatilah yang mencaci. Dan dialah yang berbahagia dengan dekat kepada 
Allah. Maka ia memperoleh kemenangan, apabila ia mensucikannya. 

Dan memperoleh kekecewaan dan kesengsaraan, apabila ia mengotorkan 
dan merusakkannya. Hatilah pada hakikatnya yang tha'at kepada Allah 
Ta’ala. Dan sesungguhnya ibadah-ibadah yang berkembang pada anggota 
badan, adalah cahayanya. Hatilah yang durhaka, yang mengingkari Allah 
Ta’ala. Sesungguhnya yang berjalan pada anggota badan, dari kekejian- 
kekejian adalah bekas-bekasnya hati. Dengan gelap dan bersinarnya hati. 
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lahirlah segala kebaikan zahiriah dan keburukannya. Karena tiap tempat 
air itu, kena percikan dengan apa yang ada didalamnya. Hatilah apabila 
dikenal oleh manusia, maka sesungguhnya manusia itu telah mengenal di- 
rinya. Dan apabila manusia telah mengenal dirinya, maka ia telah menger 
nal akan Tuhannya. Dan hati itu, apabila tidak dikenal oleh manusia, ma¬ 
ka manusia itu tidak mengenal akan dirinya. Dan apabila manusia itu ti¬ 
dak mengenal dirinya, maka ia tidak mengenal akan Tuhannya. Dan ba- 
rangsiapa tidak mengenal hatinya, maka ia lebih tidak mengenal lagi akan 
lainnya. Karena kebanyakan manusia itu, tidak mengetahui hatinya dan 
dirinya. Dan telah terdinding di antara raereka dan diri mereka. 
Sesungguhnya Allah Ta’ala mendindingkan di antara manusia dan hatinya. 
Pendindingan itu, dengan mencegahnya daripada -berrmusyahadah, 
ber-muraqabah, mengenal sifat-sifatNya dan cara berbalik-baliknya dianta- 
■>ra dua anak jari dari anak-anak jari Tuhan Yang Mahapemurah. Dan ba- 
gkimana ia sekali turun ke tingkat yang paling bawah dan merendah seja- 
jar dengan setan-setan. Dan bagaimana pada kali yang Iain, ia meninggi 
ke tingkat yang paling tinggi, naik kealam malaikat yang dekat dengan 
Tuhan. 

Orang yang tiada mengenal hatinya untuk ber-muraqabah, menjaga dan 
mengintip apa yang tampak dari dan dalam gudang alam-malakut, maka 
orang tersebut termasuk dalam golongan orang yang difirmankan oleh 
Ta’ala: 


.rt 


I - 





(Nasu’llaaha, fa-ansaahum anfusahum, ulaa-ika humul-faasiquun). 

Artinya: ’’Mereka yang lupa kepada Allah, lalu Allah melupakan mereka 
kepada dirinya sendiri. Itulah orang-orang yang fasiq”. S.Al-Hasyr, ayat 
19 . 

Maka mengenal hati dan hakikat sifat-sifatnya itu pokok Agama dan sen- 
di jalan orang-orang salik (orang-orang yang berjalan kepada Allah). 
Ketika kita telah selesai dari bahagian pertama dari Kitab ini, yaitu: dari 
memperhatikan ibadah-ibadah dan adat kebiasaan yang berlaku pada ang- 
gota badan -dan itu adalah Ilmu Zakir- dan kita menjaiijikan akan mengu- 
raikan pada bahagian kedua; sifat-sifat yang membinasakan (al-muhlikat) 
dan yang melepaskan (al-munjiyat) yang berlaku pada hati - dan itu adalah 
Ilmu - Batin maka tak boleh tidak, bahwa kita dahulukan pad any a: dua 
kitab lebih dahulu: Kitab tentang . uraian keajaiban sifat-sifat dan ting- 
kah-laku hati dan: Kitab tentang cara latihan had dan pendidikan ting- 
kah-lakunya. Kemudian, sesudah itu, kita bertolak, pada menguraikan: 
sifat-sifat yang membinasakan dan yang melepaskan. 

Sekarang marilah kita sebutkan uraian keajaiban hati, dengan jalan 
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membuat contoh-contoh, yang mendekatkan kepada pengertian. Karena 
penegasan segala keajaiban dan rahasia hati, yang masuk da Jam jumlah 
alam-malakut, adalah diantara yang menumpulkan kebanyakan paham 
daripada mengetahuinya. 

PENJELASAN: arti nafas, roh, hati dan akal dan apa yang dimaksudkan 
dengan nama-nama itu ,, 

Ketahuilah, bahwa nama-nama yang empat ini dipakai pada bab-bab ini. 
Dan sedikitlah dalam kalangan ulama-ulama yang terkemuka, yang men- 
dalam pengetahuannya tentang nama-nama ini, tentang perbedaan penger- 
tian-pengertiannya, batas-batasnya dan apa yang dinamakan dengan nama- 
nama tersebut. 

Kebanyakan kesalahan itu terjadinya karena kebodohan dengan arti na¬ 
ma-nama ini dan persekutuannya diantara apa yang dinamakan itu yang 
bermacam-macam. Dan kami akan menguraikan arti nama-nama tersebut, 
yang menyangkut dengan maksud kami. 

Perkataan Pertama: perkataan hati. Dan itu ditujukan kepada dua penger- 
tian:- 

Pertama: daging yang berbentuk huah shanaubar (1), terletak pada pinggir 
dada yang kiri. Yaitu: daging khusus. Dan didalamnya ada lobang. Dalam 
lobang itu darah hitam. Itulah sumber nyawa dan tambangnya. Dan kami 
tidak bermaksud sekarang menguraikan bentuknya dan caranya. Karena 
itu menyangkut dengan maksud dokter-dokter. Dan tiada menyangkut de¬ 
ngan maksud-maksud keagamaan. 

Hati itu ada pada hewan. Bahkan ada pada orang mati. Dan apabila kami 
menyebutkan secara mutlak, perkataan had (al-qalb) dalam Kitab ini, ma- 
ka tidaklah kami maksudkan yang demikian. Karena itu adalah sepotong 
daging, yang tidak berharga. Dan itu termasuk sebahagian dari akan yang 
dapat diperintah dan dilihat (’alamul-mulki wasy-syahadah), Karena he- 
wanpun dapat mengetahuinya dengan pancaindra melihat, Lebih-lebih lagi 
manusia. 

Kedua: yaitu: yang halus (lathifah), ketuhanan (rabbaniyah), kerohanian 
(ruhaniyah). Dia dengan: had yang bertubuh* (al-qalbi al-jismany) itu, 
mempunyai hubungan. 

Yang halus itu, ialah hakikat manusia. Dialah yang merasa, yang mengeta- 
hui, dan mengenal, dari manusia, Dialah yang ditujukan dengan.pembica- 
raan, yang disiksa, yang dicaci dan yang dicari. Ia mempunyai hubungan 
dengan hati yang bertubuh. Akal kebanyakan manusia, heran untuk me- 
ngetahui cara hubungannya. Karena hubungannya itu menyerupai* hu¬ 
bungan sifat (’aradfydengan tubuh (jisim). Hubungan sifat dengan yang *bersi- 

1. Buah shandubar berbentuk bundar memanjang. Dari itu dinamakan: hati sunubari. 
(Pent,). 
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fat (maushuf). Atau hubungan pemakai alat dengan alatnya. Atau hubung- 
an orang bertempat dengan tempatnya. 

Dan meiiguraikan yang demikian itu, termasuk apa yang kami takuti, ka- 
rena dua pengertian. 

Pertama: bahwa yang demikian itu menyangkut dengan Ilmu-Mukasyafah. 
Dan tidaklah maksud kami dari Kitab ini, selain: Ilmu-Mu’amalah . 

Kedua: bahwa mencari hakikatnya itu meminta disiarkan rahasia roh (nya- 
wa). Dan yang demikian itu termasuk hal yang tidak diperkatakan oleh 
Rasulu’llah s.a.w. Maka tidaklah bagi orang lain, bahwa memperkatakan- 
nya. 

Yang dimaksudkan: bahwa apabila kami menyebutkan perkataan had (al- 
qalb) dalam Kitab ini, maka yang kami maksudkan, ialah : yang halus (la- 
thifah) itu. Dan maksud kami, ialah menyebutkan sifat-sifat dan keadaan- 
nya, Bukan menyebutkan' hakikatnya pada zatnya. Dan Ilmu Mu’amalah 
itu mengkehendaki mengenal sifat-sifat dan keadaannya. Dan tidak meng- 
kehendaki kepada menyebutkan hakikatnya. 

Perkataan Kedua: nyawa (ruh). Dia juga ditujukan pada yang mertyang- 
kut, dengan jenis maksud kami, karena dua pengertian: 

Pertama: tubuh halus (jisim lathif). Sumbernya itu lobang hati yang bertu- 
buh. Lalu bertebar dengan perantaraan urat-urat yang memanjang, ke se- 
gala bahagian tubuh yang lain. Mengalirnya dalam tubuh, membanjimya 
cahaya hidup, perasaan, penglihatan, pendengaran dan penciuman daripa- 
danya kepada anggota-anggotanya itu, menyerupai membanjimya cahaya 
dari lampu yang berkeliling pada sudut-sudut rumah . Sesungguhnya cahaya 
itu tidak sampai kepada sebahagian dari rumah , melainkan terus disinarinya 
Dan hidup itu adalah seperti cahaya yang kena pada dinding. Dan nyawa itu 
adalah seperti lampu. Berjalannya nyawa dan bergeraknya pada batin, ada¬ 
lah seperti bergeraknya lampu pada sudut-sudut rumah, dengan digerak- 
kan oleh penggeraknya. 

Dokter-dokter, apabila menyebutkan secara mutlak perkataan: nyawa, 
maka yang dikehendaki oleh mereka, ialah: pengertian ini. Yaitu: uap 
yang halus, yang dimasakkan oleh kepanasan al-qalh (had). Dan tidaklah 
uraiannya menjadi maksud kami, Karena yang menyangkut dengan itu, 
adalah maksud dokter-dokter yang mengobati tubuh. 

Adapun maksud dokter-dokter Agama, yang mengobati hati, sehingga ter- 
bawa kesisi Tuhan Semesta alam, tidaklah sekali-kali menyangkut dengan 
uraian nyawa itu. 

Pengertian Kedua: yaitu: yang halus dari manusia, yang mengetahui dan 
yang merasa. Dan itulah yang kami uraikan tentang salah satu pengertian 
hati. Dan itulah yang dikehendaki oleh Allah Ta’ala dengan firmanNya: 



(Qulir-ruuhu min amri rabbii). 

Artinya: ’’Jawablah! Nyawa* (roh) itu tennasuk urusan Tuhanku”. -S. Al- 
Isra’, ayat 85. 

Dan itu adalah urusan ketuhanan yang menakjubkan, yang melemahkan 
kebanyakan akal dan paham daripada mengetahui hakikatnya. 

Perkataan Ketiga: nafas. Dia juga bersekutu diantara beberapa pengertian. 
Dan yang menyangkut dengan raaksud kami daripadanya adalah dua pe¬ 
ngertian: 

Pertama: bahwa yang dimaksudkan dengan yang dcmikian itu, ialah pe¬ 
ngertian yang menghimpunkan bagi: kekuatan marah dan nafsu syahwat 
pada manusia, sebagaimana akan datang uraiannya (1). 

Pemakaian ini adalah yang biasa pada ahli tasawwuf. Karena mereka mak- 
sudkan dengan nafas (nafsu) itu, ialah: pokok yang menghimpunkan sifat- 
sifat tercela pada manusia. Lalu mereka berkata: tak boleh tidak melawan 
nafsu dan menghancurkannya. Ke situlah isyaratnya sabda Nabi s.a.w.:- 




(A’daa ‘aduwwika nafsu-kallatii baina janbaika). 

Artinya: ’’Musuhmu yang terbesar, ialah nafsumu yang berada diantara 
dua lembungmu” (2). 

Pengertian Kedua: yaitu: yang halus (lathifah) yang telah kami sebutkan di- 
ataSy dimana pada hakikatnya: itulah manusia. Yaitu: diri manusia dan zat- 
nya. Tetapi disifatkan dengan bermacam-macam sifat, menurut bermacam- 
macam keadaannya. Apabila dia itu tenang, dibawah perintah dan jauh 
dari kegoncangan disebabkan penantangan nafsu-syahwat, maka dinama- 
kan: nafsu muthmainnah (diri atau jiwa yang tenang). Allah Ta’ala berfir- 
man tentang contohnya:- 


(Yaa-ayyatu-hannafsul-muthmainna-tur-ji‘ii ilaa rabbiki raadliya-tan mar- 
dliyyah). 

Artinya: ”Hai jiwa yang tenang-tenteram! Kembalikah kepada Tuhanmu, 
merasa senang (kepada Tuhan) dan (Tuhan) merasa senang kepadanya” 
-S. Al-Fajr, ayat 27-28. 

Jiwa (nafsu) dengan pengertian pertama, tidaklah tergambar kembalinya 
kepada Allah Ta’ala. Sesungguhnya dia itu menjauh dari Allah. Dan dia 

1. Dalam bahasa kita disebut nafsu (Peny). 

2. Dirawikan Al-Baihaqy, dari Ibnu ’Abbas. Pada sanadnya, terdapat Muhammad bin 
Abdurrahman bin Ghazwan, salah seorang pemalsu hadits. 



900 



itu termasuk golongan setan. 

Apabila tidak sempurna ketenangannya, akan tetapi jadi pendorong kepa- 
da nafsu syahwat dan penantangnya, maka dinamakan: nafsu lawwamah 
(jiwa yang mencela). Karena jiwa itu mencela tuannya ketika teledor pada 
menyembah Tuhannya. Tuhan berfirman: 


"a 




(Wa laa uqsimu bin-naf-sil-Iawwaa-mah). 

”Dan Aku bersumpah dengan jiwa yang amat mencela (kejahatan)” S. 
Al-Qiamah, ay at 2. 

Kalau nafsu (jiwa) itu meninggalkan tantangan, tunduk dan patuh, menu- 
rut kehendak nafsu-syahwat dan panggilan setan, maka dinamakan: nafsu 
yang menurut kepada yang jahat (an-naf-sul-amma-rah bis-suu-i). Allah Ta’ 
ala berfirman, meneeritakan tentang Jusuf a.s. atau isteri seorang pembe- 
sar (Mesir yang membujuk Jusuf a.s.):- 


~<ct u 


(or : 


(Wa maa ubarri-u nafsii, innan-nafsa la-am-maaraturn bis-suu-i). 

Artinya: ”Dan aku tidaklah membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu suka menyuruh kepada yang buruk”. S. Jusuf, 
ayat 53. 

Kadang-kadang boleh dikatakan bahwa yang dimaksud dengan suka me¬ 
nyuruh kepada yang buruk itu, ialah: nafsu dengan pengertian pertama. Ja¬ 
di, nafsu dengan pengertian pertama itu, sangat tercela. Dan dengan pe¬ 
ngertian kedua itu, terpuji. Karena dia adalah nafsu (diri) manusia■. Arti¬ 
nya: zat dan hakikatnya, yang mengetahui Allah Ta’ala dan pengetahuan- 
pengetahuan lainnya. 

Perkataan Keempat: akal. Itu juga bersekutu dengan pengertian yang ber- 
macam-macam, yang telah kami sebutkan pada ”Kitab Ilmu”. Dan yang 
menyangkut dengan maksud kami dari jumlah pengertiannya, ialah dua 
pengertian :- 

Pertama: sesungguhnya, kadang-kadang ditujukan dan dimaksudkan de¬ 
ngan akal itu: pengetahuan tentang hakikat segala keadaan. Maka akal itu, 
ibarat dari sifat-sifat ilmu, yang tempatnya hati. 

Pengertian Kedua: sesungguhnya, kadang-kadang ditujukan dan dimaksud¬ 
kan dengan akal itu: ialah yang memperoleh pengetahuan itu. Dan itu ada¬ 
lah: hati, Ya’ni: yang halus itu. 

Kita mengetahui, bahwa tiap-tiap orang yang berilmu, maka ia mempu- 
nyai wujud pada dirinya. Yaitu: pokok yang berdiri dengan sendirinya. 
Dan ilmu itu suatu sifat yang bertempat padanya. Dan sifat itu, bukan 
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benda yang disifatkan. 

Kadang-kadang akal itu ditujukan dan dimaksudkan: sifat orang yang ber- 
ilmu. Dan kadang-kadang ditujukan dan dimaksudkan: tempat pengetahu- 
an. Yakni: yang mengetahid. Dan itulah yang dimaksudkan dengan sabda 
Nabi s.a.w.:- 




(Awwalumaa khala-qa’l-laahu’l-‘aqlu). 

Artinya: ’’Yang pertama-tama dijadikan oleh Allah, ialah akal” (X). 
Sesungguhnya ilmu itu sifat (’aradl), yang tidak tergambar bahwa dia itu 
machluk pertama. Tetapi, tak boieh tidak, bahwa adalah tempat itu, yang 
dijadikan sebelum ilmu atau bersama ilmu. Dan karena tidak mungkin di¬ 
tujukan perkataan kepada ilmu. 

Pada hadits, Allah Ta’ala berfirman kepada akal: ’’Menghadaplah!Lalu 
ia menghadap. Kemudian Allah berfirman kepada akal: ” Membelakang - 

lah!”y lalu ia membelakang...sampai akhir hadits (2). 

Jadi, sesungguhnya telah terbuka kepada kita, bahwa pengertian nama- 
nama tersebut itu ada. Yaitu: hati-jismani (had yang berbentuk jisim), roh- 
jismani (berbentuk jisim), nafsu-syahwat dan ilmu. 

Maka inilah empat pengertian yang ditujukan kepada empat perkataan. 
Dan pengertian yang kelima, yaitu: yang halus dan manusia, yang menge- 
tahui dan yang merasa . Dan perkataan empat itu keseluruhannya, banyak 
kali datang pemakaiannya kepada yang halus itu.. 

Maka pengertian itu lima dan perkataannya empat. Tiap-tiap perkataan, 
ditujukan kepada dua pengertian. Dan kebanyakan ulama, telah meragu- 
kan kepada mereka, perbedaan kata-kata tersebut dan kebiasaan pemakaian¬ 
nya. Maka anda akan melihat mereka, memperkatakan tentang gurisah-guris- 
an had (al-khawaathir). Dan mereka mengatakan: ini gurisan.akal, ini gurisan 
jiwa, ini gurisan hati dan ini gurisan nafsu (diri). Dan orang yang mem- 
perhatikan, tiada akan tahu perbedaan pengertian nama-nama itu. Dan 
untuk menyingkap tutupnya dari yang demikian itu, kami telah dahulukan 
uraian nama-nama tersebut. Bilamana tersebut perkataan hati dalam 
Al-Qur-an dan Sunnah, maka yang dimaksudkan, ialah: pengertian yang 
dipahami dari manusia. Dan yang mengetahui hakikat segala sesuatu. Ka¬ 
dang-kadang secara tidak langsung (dengan jalan kinayah), disebutkan 
tentang hati itu, akan hati yang di dalam dada. Karena diantara yang ha¬ 
lus itu dan antara jisim hati, ada hubungan khusus. Dan yang halus itu, 
walaupun ada sangkutannya dengan seluruh tubuh dan dipakai untuk selu- 
ruh tubuh, akan tetapi ia bersangkutan dengan tubuh itu, dengan peranta- 

1. Hadits ini sudah dipaparkan pada "Kitab Ilmu”. 

2. Hadits ini sudah diterangkan dulu, pada ”Bab Ilmu”. 
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raan hati. Maka sangkutannya yang pertama, ialah dengan hati. Dan se 
olah-olah hati itu, tempatnya yang halus tersebut, kerajaannya, alamnya 
dan binatang kenderaannya. Dan karena itulah, Sahl At-Tusturi menyeru- 
pakan hati dengan ’Arasy dan dada dengan Kursi. Ia mengatakan: hati itu 
ialah 'Arasy. Dan dada itu ialah Kursi. Dan tidak ada yang menyangka, 
bahwa dia itu berpendapat, bahwa itu ’Arasy Allah da KursiNya. Karena 
demikian itu mustahil. Tetapi ia bermaksud dengan demikian, bahwa hati 
itu kerajaanNya dan saluran pertama untuk mengatur dan memperlaku- 
kannya. Maka keduanya (hati dan dada) dibandtngkan kepada manusia, 
adalah seperti ’Arasy dan Kursi dibandingkan kepada Allah Ta’ala. Dan 
juga penyerupaan ini tidak lurus, kecuali dari beberapa segi. Dan juga 
uraian itu tidak layak dengan tujuan kita sekarang. Maka dari itu, hen- 
daklah kita lampaui saja. 

PENJELASAN: tentara hati. 

Allah Ta'ala berfirman:- 



Artinya: ’’Tiadalah yang mengetahui tentara Tuhanmu, selain Ia sendiri”. 
-S. Al-Muddats-tsir, ayat 31. 

Allah S.W.T. mempunyai tentara yang terkumpul banyak dalam hati, da- 
lam roh dan dalam alam-alam yang lain. Hanya Allah sendiri yang menge¬ 
tahui hakikatnya dan penguraian bilangannya. Dan kami sekarang mengi- 
syaratkan kepada sebahagian tentara hati. Maka itulah yang menyangkut 
dengan maksud kami. 

Hati itu mempunyai dua tentara: tentara yang dapat dilihat dengan mata 
kepala dan tentara yang tidak dapat dilihat, kecuali dengan mata hati. 

Hati itu berkedudukan raja. Dan tentara itu berkedudukan pelayan dan 
pembantu. Inilah arti tentara. 

Adapun tentara hati yang dapat disaksikan dengan mata, ialah: tangan, 
kaki, mata, telinga, lidah dan anggota-anggota tubuh lainnya, yang zahir 
dan yang batin. Semuanya itu pelayan hati dan yang bekerja cuma-cuma 
untuk hati. Hatilah yang menggunakannya dan yang pulang pergi kepada- 
nya. 

Semua anggota itu dijadikan secara naluri patuh kepada hati. Tiada sang- 
gup menyalahinya dan mendurhakainya. Apabila hati menyuruh mata 
dibuka, niscaya dia terbuka. Apabila hati menyuruh kaki bergerak, nisca- 
ya ia bergerak. Apabila hati menyuruh lidah berkata-kata dan ia yakin 
akan hukum yang akan diperkatakan, niscaya lidah itu berkata-kata. Dan 
begitulah dengan anggota-anggota badan lainnya. 
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Kepattihan anggota-anggota tubuh dan pancaindra kepada hati, dapat di- 
serupakan dari segi kepatuhan para malaikat kapada Allah Ta’ala. Sesung- 
guhnya malaikat itu secara naluri patuh, tiada sanggup menyalahiNya. 
Bahkan, mereka tiada mendurhakai Allah akan apa yang disuruh oleh 
Allah. Mereka berbuat, apa yang disuruh. 

Hanya keduanya itu, berbeda pada satu hal. Yaitu: bahwa para malaikat 
a.s. itu, mengetahui dengan keta’atan dan kepatuhannya. Dan pelupuk 
mata itu mematuhi hati tentang terbuka dan tertutupnya, dengan jalan: 
terjadinya demikian (taskhir). Tiada berita baginya dari dirinya dan dari 
kepatuhannya kepada hati. 

Sesungguhnya, hati itu memerlukan kepada tentara tersebut, sebagaimana 
perlunya kepada kenderaan dan peibekalan perjakpiannya, yang karena 
itulah, dia dijadikan. Yaitu: perjalanan kepada Allah S.W.T. dan dilam- 
paui tempat-tempat untuk menemuiNya. Maka karena itulah, hati itu di¬ 
jadikan. Allah Ta’ala berfirman:- 


<ot •. dfi ' 




(Wa maa kha-laqtul- jinna wal-insa, illaa li-ya ’buduu-ni). 

Artinya: ’’Tidaklah Aku jadikan jin dan manusia, .melainkan untuk 
ber’ibadah (memperhambakan diri) kepadaKu”. - S. Adz-Dzariyat, ayat 
56. 

Sesungguhnya kenderaan hati itu tubuh. Dan perbekalannya ilmu. Dan se¬ 
sungguhnya sebab-sebab yang menyampaikannya kepada perbekalan dan 
yang menetapkannya dari perbekalan itu ialah: amal salih. Dan tidak 
mungkin hamba itu sampai kepada Allah S.W.T. selama badannya tidak 
tenang. Dan ia tidak melewati (meninggalkan) dunia. Sesungguhnya tem- 
pat yang terdekat -tak boleh tidak- dilewati, untuk sampai ketempat yang 
terjauh. Dunia adalah tempat bercocok tanam bagi akhirat. Dan salah sa¬ 
tu tempat petunjuk. 

Dinamakan dengan dunia, karena dia itu yang terdekat dari dua tempat 
tersebut (1). 

Maka perlulah menyiapkan perbekalan dari dunia (alam) ini. Maka badan 
itu, kenderaannya, yang menyampaikannya kepada alam ini. Maka ia me¬ 
merlukan kepada persiapan badan dan memeliharakannya. Sesungguhnya 
badan itu dipelihara, dengan menarikkan kepadanya makanan dan lain-la- 
in yang sesuai dengan dia. Dan menolak dari padanya, sebab-sebab kebi- 
nasaan, yang meniadakan badan itu. Maka ia memerlukan kepada dua 
tentara untuk menarik makanan itu. Yaitu: tentara batin, ialah: nafsu- 
syahwat dan tentara zahir, ialah: tangan dan anggota-anggota badan yang 


1. Dun^ya,' artinya yang asli, ialah: terdekat. 
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menarik makanan. Maka dijadikan didalam hati, apa yang dihayatinya, 
dari keinginan-keinginan. Dan dijadikan anggota-anggota badan yang 
menjadi alat keinginan-keinginan itu. Maka diperlukan dua tentara untuk 
menolak bahaya yang membinasakan: tentara batin. Yaitu: marah yang 
menolak segala yang membinasakan dan menuntut balas dari musuh. Dan: 
tentara zahir, yaitu: tangan dan kaki, dimana dengan tangan dan kaki itu 
dapat bekerja menurut kehendak marah. 

Semua itu, dengan hal-hal yang diluar badan. Maka anggota-angota dari 
badan itu, adalah seperti aiat senjata dan lainnya. 

Kemudian; orang yang memerlukan kepada makanan, seiama ia tidak me- 
ngenal makanan itu, niscaya tidak bermanfa’at kepadanya, keinginan dan 
kesukaan kepada makanan itu. Maka ia memerlukan kepada dua tentara 
untuk mengenalnya: tentara batin. Yaitu: panca-indra pendengaran, peng- 
lihatan, penciuman, penyentuhan dan perasaan lidah. Dan: tentara zahir, 
yaitu: mata, telinga, hidung dan lain-lain. Penguraian segi keperluan dan 
segi hikmah padanya itu, panjang. Dan tidak sampai kepada banyak jilid. 
Dan telah kami isyaratkan kepada bagian yang sedikit daripadanya, pada 
’’Kitab Syukur”. Maka hendaklah dicukupkan dengan itu! 

Maka jumlah tentara hati itu, dihinggakan oleh dga jenis: jenis pembangkit 
dan pendorong. Adakalanya kepada penarikan yang bermanfa’at, yang se- 
suai, seperti: nafsu syahwat. Dan adakalanya kepada penolakan yang 
mendatangkan melarat, yang tidak bermanfa’at, seperti: marah. Kadang- 
kadang dikatakan tentang penggerak itu: kemauan. 

Jenis kedua, yaitu: penggerak anggota badan untuk menghasilkan mak- 
sud-maksud itu. Dan dikatakan tentang yang kedua ini: kekuasaan. Yaitu: 
tentara yang berkembang pada anggota-anggota badan yang lain. Lebih- 
lebih sendi-sendi dan anggota-anggota badan yang tumbuh pada sendi- 
sendi badan. 

Jenis ketiga, yaitu: yang mengetahui dan yang ingin mengenal semua per- 
kara, seperti: mata-mata. Yaitu: kekuatan penglihatan, pendengaran, pen¬ 
ciuman, perasaan dengan lidah dan penyentuhan. Dan itu berkembang pa¬ 
da anggota-anggota badan tertentu. Dan disebutkan tentang ini: ilmu dan 
perasaan. 

Dan bersaftia masing-masing tentara batin ini, ada tentara zahir. Yaitu: 
anggotaranggota badan yang tersusun dari: lemak, daging, urat, darah dan 
tulang, yang menyediakari perkakas untuk tentara itu. Maka sesungguhnya 
kekuatan menggenggam, ialah* dengan anak-anak jari. Kekuatan melihat 
dengan mata. Dan begitulah kekuatan-kekuatan lainnya. 

Kami tidak memperkatakan tentang tentara zahir, <yakrii: anggota-anggota 
badan. Karena dia termasuk ’ alamul-mulki wasy-syahadah. Dan yang kami 
perkatakan sekarang, ialah: apa yang diperkuatkan dengan tentara-tentara 
yang tiada engkau melihatnya. 

Jenis yang ketiga ini, ialah yang mengetahui keseluruhan ini, yang terbagi 
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kepada: yang menempati tempat-tempat zahiriah, yaitu: pancaindra yang 
lima. Yakni: pendengaran; penglihatan, penciuman, perasaan lidah dan 
penyentuhan. Dan kepada: yang menempati tempat-tempat batiniah. Yaitu: 
rongga-rongga otak. Dan itu juga lima. 

Maka sesungguhnya manusia, sesudah melihat sesuatu itu, memejamkan 
kedua matanya. Maka ia memperoleh bentuknya dalam dirinya. Yaitu: 
khayal. Kemudian bentuk itu kekal padanya, disebabkan sesuatu yang 
menjagakannya. Yaitu: tentara penjaga. Kemudian, ia bertafakkur pada 
yang dijagakannya. Lalu disusunnya sebahagian yang demikian, kepada 
yang sebahagian. Kemudian ia mengingati apa yang telah dilupakannya 
dan ia kembali kepadanya. Kemudian, dikumpulkannya sejumlah penger- 
tian dari yang dirasakan, dalam khayalannya, dengan perasaan yang berse- 
kutu diantara yang dirasakan dengan pancaindra itu. 

Dalam batin ada perasaan yang bersekutu, khayalan, pemikiran, ingatan 
dan hafalan. Jikalau tidak dijadikan oleh Allah, kekuatan hafalan, pikir- 
an, ingatan dan khayalan, niscaya adalah otak itu kosong daripadanya, Se- 
bagaimana kosongnya tangan dan kaki daripadanya. Maka kekuatan-keku- 
atan itu juga tentara batiniah dan tempatnya juga batiniah. 

Inilah segala macam tentara hati! Uraiannya sehingga dapat diketahui oleh 
paham orang-orang yang lemah dengan memberikan contoh-contoh itu 
akan panjang. Dan maksud Kitab yang seperti ini adalah untuk diman- 
fa’atkan oleh orang-orang Kitab yang seperti ini dan adalah untuk diman- 
fa’atkan oleh orang-orang yang kuat pemahamannya dan oleh ulama-ula- 
ma yang terkemuka. Akan tetapi kami berusaha sungguh-sungguh untuk 
memberi pengertian kepada orang-orang yang lemah, dengan mengemuka- 
kan contohrcontoh, supaya yang demikian itu, mendekatkan kepada pe- 
mahaman mereka. 

PENJELASAN: Contoh-contoh hati serta tentara batiniahnya. 

Ketahuilah, bahwa dua tentara: tentara marah dan tentara nafsu-syahwat, 
kadang-kadang keduanya tunduk kepada hati dengan sempuma. Lalu 
yang demikian itu dapat menolong hati kepada jalan yang akan ditempuh- 
nya. Dan baguslah pengawanan keduanya dalam perjalanan yang dilaksa- 
nakan oleh hati. 

Kadang-kadang keduanya (tentara marah dan nafsu-syahwat) itu mendur- 
hakai hati dengan memberontak dan menantang. Sehingga keduanya itu 
memiliki hati dan memperbudakkannya. Pada yang demikianlah, kebina- 
saan dan terputusnya hati dari perjalanannya, yang menyampaikannya ke 
pada kebahagiaan abadi. 

Dan hati mempunyai tentara lain, yaitu: ilmu, hikmah kebijaksanaan dan 
pemikiran, sebagaimana akan datang uraiannya. Dan menjadi hak hati un¬ 
tuk meminta pertolongan pada tentara ini. Sesungguhnya tentara ini ada- 
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lah tentara Allah Ta’ala (hizbu’llah) terhadap dua tentara yang tersebut 
diatas. Sesungguhnya dua tentara tadi, kadang-kadang berhubungan de- 
ngan tentara setan. Kalau hati itu tidak meminta pertolongan dan tentara 
marah dan nafsu-syahwat menguasai atas dirinya, niscaya hati itu pasti bi- 
nasa dan memperoleh kerugian yang nyata. 

Begitulah keadaan kebanyakan makhluk manusia. Akal-pikirannya tunduk 
kepada nafsu-syahwatnya dalam mencari daya-upaya memenuhi nafsu- 
syahwat itu. Dan adalah seyogianya bahwa nafsu-syahwat itu tunduk kepa¬ 
da akal-pikirannya, mengenai sesuatu yang diperlukan oleh akal-pikir- 
an. Kami akan mendekatkan yang demikian kepada pemahaman anda de- 
ngan tiga contoh: 

Contoh Pertama: kami berkata: bahwa jiwa manusia dalam tubuhnya kami 
maksudkan jiwa halus yang tersebut dahuht, adalah seperti raja dalam kota 
dan kerajaannya. Sesungguhnya tubuh itu kerajaan jiwa (nafsu), alamnya, 
\empat ketetapannya dan. kotanya. Dan anggota-anggota tubuh dan keku- 
atannya adalah seperti tukang-tukang dan pekerja-pekerja. Dan kekuatan 
’aqliah yang berpikir baginya itu adalah, seperti: penunjuk yang menasehati 
dan menteri yang berakal pikiran. Nafsu-syahwatnya adalah seperti budak 
jahat, yang menghela makanan dan makanan simpanan (al-mirah) kekota. 
Kemarahan dan kepanasan hati karena kemarahan itu adalah seperti 
orang yang mempunyai polisi. Dan budak yang menghela makanan al-mi¬ 
rah itu pembohong, pengicuh, penipu yang keji, yang membentuk dirinya 
dengan bentuk penasehat. Dan dibawah nasehatnya itu kejahatan yang 
menakutkan dan racun yang membunuh. Sifat dan kebiasaannya itu ber- 
tentangan bagi menteri yang menasehati dalam semua pendapat dan pe- 
ngaturannya. Sehingga tidak terlepas sesa’atpun daripada perlawanan dan 
penantangannya. 

Sebagaimana raja dalam kerajaannya, apabila ia merasa cukup dalam pe- 
ngaturannya dengan menterinya dan ia bermusyawarah dengan menteri- 
nya itu dan menolak isyarat budak yang keji tadi, berdalilkan dengan isya- 
ratnya, bahwa yang benar adalah yang berlawanan dengan pendapat bu¬ 
dak itu, niscaya raja itu telah dituntun oleh kepala polisinya dan bertindak 
bijaksana bagi menterinya. Ia menjadikan menterinya tempat musyawa- 
rahnya, yang berkuasa dari pihaknya terhadap budak yang keji itu, pengh 
kut-pengikutnya dan pembantu-pembantunya. Sehingga budak itu disiasat- 
i, tidak menyiasati, disuruh dan diatur, tidak menyuruh dan mengatur. 
Luruslah urusan negeri raja tersebut. Dan dengan sebab demikian, tera- 
turlah keadilan. 

Maka begitulah an-nafs (diri), manakala ia meminta tolong pada akal dan 
memperoleh tuntunan dengan penjagaan marah. Dan an-nafs itu mengua- 
sakan kekerasan marah atas keinginan (syahwat).Dan meminta tolong de¬ 
ngan yang satu kepada yang lain Sekali dengan menyedikitkan deraj at 
marah dan meluap-luapnya dengan menantang syahwat (keinginan) dan 
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menaikkannya setingkat ke setingkat. Dan sekali dengan menccgah dan 
memaksakan syahwat dengan berkuasanya marah kepanasan hati kepada- 
nya. Dan memandang keji kehendak-kehendak syahwat itu, Niscaya ber- 
laku-adillah semua kekuatan diri (an-nafs) dan baguslah tingkah-lakunya. 
Orang yang beipaling dari jalan ini, adalah seperti orang yang difirman- 
kan oleh Allah Ta’ala:- 



(A fara-aita mani’t-takhadza ilaahahu hawaahu wa adlalla-hu’Ilaahu ‘alaa 
ilmin). 

Artinya: ’’Adakah engkau lihat orang yang mengambil keinginan (nafsu- 
nya) menjadi tuhannya? Dan Allah membiarkannya sesat menurut penge- 
tahuan”. -S. Al-Jatsiyah, ayat 23. 

Allah Ta’ala berfirman:- 


CW-r 




(Wattaba’a hawaahu fa ma-tsaluhu kamatsalil-kalbi-in tahmil ’alaihi yalhats- 
au tatruk-hu yalhats). 

Artinya: ”Dan menurutkan kemauan hawa nafsunya. Perumpamaannya 
sebagai anjing: kalau engkau halau, diulurkannya lidahnya dan kalau eng¬ 
kau biarkan saja, diulurkannya juga lidahnya”. S. Al-A’raf, ayat 176. 

Dan Allah ’Azza wa Jalla bcrfirman tentang orang yang mencegah nafsu¬ 
nya dari keinginan hawa-nafsu:- 


OV- 4> •.itjUl'; 


(Wa-ammaa man khaafa maqaama rabbihi wa nahan-nafsa ‘anilha-waa fa 
in-nal-jan-nata hiyal-ma‘-waa). 

Artinya: ”Dan adapun orang yang takut dihadapan kebesaran Tuhannya 
dan menahan nafsunya (dirinya) dari keinginan yang rendah (hawa-nafsu). 
Sesungguhnya sorga tempat kediamannya”. S. An-Nazi’at, ayat 40 - 41. 
Dan akan datang cara perjuangan tehtara-tentara tersebut dan cara seba- 
hagian daripadanya menguasai akan sebahagian yang lain pada ’’Kitab La - 
tihan Diri”insya Allah Ta’ala. 

Contoh Kedua: ketahuilah bahwa tubuh itu seperti kota. Dan akal, jakni: 
yang mengetahui dari manusia adalah seperti raja, yang mengatur kota itu. 
Kekuatan manusia yang mengetahui, yang terdiri dari pancaindra zahiriah 
dan batiniah, adalah seperti tentaranya dan pembantu-pembantunya. Ang- 
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gota badannya adalah seperti rakyatnya. Nafsu yang menyuruh kepada ke- 
jahatan (nafsu ammarah), ialah nafsu-syahwat. Dan amarah adalah seperti 
musuh yang menantangnya dalam kerajaannya. Dan yang berusaha mem- 
binasakan rakyatnya. Makajadilah badannya seperti pasukan dan benteng. 
Dan nafsunya seperti orang yang menetap dalam benteng, yang menjaga 
pasukan. Kalau ia berjuang menghadapi musuhnya dapat menghancurkan 
dan memaksakan musuh itu menurut keinginannya, niscaya akibatnya ter- 
puji, apabila ia kembali kehadlirat Tuhan, sebagaimana yang difirmankan 
oleh Allah Ta’ala:- 


CS-X* 



(Wal-mujaahiduuna fii sabii-lil-laahi bi-amwaalihim wa anfu-sihim, fadl- 
dlala’l-laahul-mujaahidiina bi-amwaalihim wa anfusihim ‘alal-qaa-idii-na 
darajah). 

Artinya: ”. dan orang-orang yang berjuang dijalan Allah, dengan harta 

dan dirinya. Allah melebihkan tingkatan orang-orang yang berjuang degan 
harta dan dirinya dari orang-orang yang tinggal duduk”. -S. An-Nisa’, 
ay at 95. 

Kalau ia menghilangkan bentengnya dan menyia-nyiakan rakyatnya, nisca¬ 
ya tercelalah akibatnya. Maka ia dituntut balas dari perbuatan tersebut 
disisi Allah Ta’ala. Dikatakan kepadanya pada hari kiamat: ”Hai pemim- 
pin jahat! Engkau makan daging dan minum susu. Engkau tidak mengem- 
balikan benda yang hilang dan tidak menampalkan yang pecah. Pada hari 
ini, engkau dituntut balas (1), sebagaimana tersebut pada hadits. 

Kepada jihad (perjuangan) inilah, yang ditujukan oleh sabda Nabi s.a.w.:- 



(Raja’naa minal-jihaadil-ash-ghari ilal-jihaadil-akbar). 

Artinya: ”Kita kembali dari jihad (perjuangan) kecil kepada perjuangan 
besar” (2). 

Contoh Ketiga: Akal itu seperti pengendera kuda, yang pergi berburu. 

1. Apa yang tertera itu dan disebutkan terdapat pada hadits, maka menurut catatan Al- 
’Iraqy pada bagian bawah halaman Ihya', bahwa ia tidak menjumpai hadits tersebut sa- 
ma-sekali. 

2. Dirawikan Al-Baihaqy dari Jabir. Dan dikatakannya: pada hadits ini ada isnad yang le- 
mah (dla‘if). 
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Nafsu syahwatnya adalah seperti kudanya. Dan marahnya adalah seperti 
anjingnya. Manakala pengendera kuda itu cerdik, kudanya terlatih dan 
anjingnya terdidik, diberi ajaran, niscaya layaklah ia memperoleh keme- 
nangan. Dan manakala ia sendiri tidak pandai bekerja, kudanya liar mela- 
wan dan anjingnya buas, lalu kudanya tidak bangun mematuhi perintah- 
nya dan anjingnya tidak dilepaskan dengan mematuhi petunjuknya, maka 
layaklah ia mendapat kebinasaan. Lebih-lebih lagi daripada ia mencapai 
apa yang dicarinya. 

Tidak pandainya bekerja pengendera kuda itu, adalah seperti bodohnya 
manusia. Kurang kebijaksanaannya dan tumpul pandangannya. Dan mela- 
wannya kuda itu adalah seperti kerasnya nafsu-syahwat, lebih-lebih syah- 
wat perut dan kemaluan. Dan biiasnya anjing itu adalah seperti kerasnya 
dan berkuasanya kemarahan. Kita bermohon kepada Allah akan taufiq 
yang baik dengan kasih-sayangNya! 

PENJELASAN: ke-khusus-an hati insan. 

/ 

Ketahuilah, bahwa sejumlah apa yang telah kami sebutkan itu, telah di- 
anugerahkan oleh Allah kepada semua hewan, selain dari anak Adam. 
Karena, hewanpun mempunyai nafsu-syahwat, kemarahan, pancaindra 
yang zahir dan yang batin. Sehingga seekor kambing yang melihat serigala 
dengan matanya, maka ia tahu dengan hatinya akan permusuhannya de¬ 
ngan serigala itu. Lalu larilah ia daripadanya. 

Maka yang deniikian itu, adalah pengetahuan batin (al-idrakut-bathin). 
Maka marilah kami sebutkan yang khusus hati manusia dengan itu. Dan 
karenanya, besarlah kehormatan manusia dan berhak untuk dekat dengan 
Allah Ta’ala. Yaitu: kembali kepada ilmu dan kemauan (iradah). 

Ilmu, ialah: mengetahui segala urusan dunia dan akhirat serta segala haki- 
kat yang berhubungan dengan akal (haqaiq-’aqliyah). Ini semuanya adalah 
urusan diluar yang dirasakan dengan pancaindra. Dan hewan tidak berse- 
kutu dengan manusia padanya. Bahkan segala pengetahuan yang m$liputi 
keseluruhan, yang dlaruri, adalah hal-hal yang khusus bagi akal. Karena 
manusia menetapkan, bahwa tidak tergambar pada pikiran, orang seorang 
berada pada dua tempat pada satu keadaan. Dan ketetapan ini berlaku 
kepada semua orang. 

Sebagai dimaklumi, bahwa tidak dapat diketahui dengan pancaindra, sela¬ 
in oleh sebahagian orang. Maka menetapkannya kepada semua orang, 
adalah melebihi dari apa yang dapat diketahui oleh pancaindra. 

Apabila ini telah dipahami pada ilmu zahir dlaruri, maka lebih terang lagi 
pada ilmu nadhari (1). 

Tentang kemauan , sesungguhnya apabila dapat diketahui dengan akal, 

1. llmu-dlaruri, yang mudah diketahui, tanpa dalil. Dan ilmu-nadlari, yang merupakan 
teori-teori, memerlukan kepada dalil. 
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akan akibatnya sesuatu dan jalan memperbaikinya, niscaya tergeraklah da- 
ripadanya keinginan untuk memperbaiki, mencari sebab-sebabnya dan 
berkemauan untuk yang demikian. 

Dan yang demikian itu, selain dari kemauan nafsu-syahwat dan kemauan 
hewan. Bahkan adalah berlawanan dengan nafsu-syahwat. Karena nafsu- 
syahwat (keinginan) itu lari dari berbetik dan berbekam, sedang akal 
menghendaki, meminta dan menyerahkan harta untuk yang demikian. 
Nafsu-syahwat itu condong kepada makanan-makanan enak pada waktu 
sakit. Dan orang yang berakal memperoleh pada dirinya menolaknya. 
Dan yang demikian itu bukanlah penolakan nafsu-syahwat. 

Jikalau dijadikan oleh Allah, akal yang mengetahui akibat segala hat dan 
tidak dijadikanNya pembangkit ini, yang menggerakkan semua anggota, 
menurut ketetapan akal, niscaya dengan sebenarnya ketetapan (hukum) 
akal itu lenyap (hilang). 

)hdi, hati insan itu terkhusus dengan ilmu dan kemauan, yang terlepas he¬ 
wan yang lain daripadanya. Bahkan juga anak kecil, terlepas daripadanya 
pada permulaan lahirnya. Dan baru datang yang demikian itu, sesudah de- 
wasa (baligh). Adapun nafsu-syahwat, kemarahan dan pancaindra zahiriah 
dan batiniah, maka sesungguhnya itu terdapat pada anak kecil. Kemudian 
pada memperoleh ilmu-pengetahuan ini, anak kecil itu mempunyai dm 
tingkat: 

Tingkat pertama: bahwa hatinya anak kecil itu melengkapi kepada ilmu 
dlaruri pertama yang lain. Seperti: ilmu tentang mustahilnya segala hal 
yang mustahil dan jawaznyu (1) segala yang jawaz yang zahiriah. Maka 
adalah ilmu nadhariah itu tidak berhasil pada tingkat ini, kecuali bahwa ia te- 
lah menjadi kemungkinan, yang dekat kemungkinannya dan dekat keber- 
hasilannya. 

Adalah keadaan anak kecil itu, dengan dihubungkan kepada ilmu-penge¬ 
tahuan, seperti halnya seorang penulis, yaqg tidak me.ngenal dari hal pe- 
nulisan, selain tinta, pena dan huruf-huruf tunggal yang tidak bersusun. la 
sudah mendekati kepada penulisan. Dan belum lagi sampai kesana. 
Tingkat kedua: bahwa berhasil bagi anak kecil itu ilmu-pengetahuan yang 
diusahakan dengan pengalaman dan pemikiran. Maka ilmu-pengetahuan 
itu adalah seperti simpanan padanya. Kalau ia mau, niscaya ia kembali 
kepadanya. Dan halnya itu sama dengan halnya orang yang pandai menu- 
lis. Karena dikatakan kepadanya: penulis , Walaupun ia tidak langsung 
menulis, Disebabkan kemampuannya kepada penulisan itu. 

Inilah tujuan penghabisan derajat insaniyah. Akan tetapi pada derajat ini 
terdapat tingkat-tingkat yang tak terhingga jumlahnya, yang berlebih-ku- 
rang manusia padanya, disebabkan banyak dan sedikitnya pengetahuan 

1. Jawaz, artinya: hal-hal yang boleh ada dan boleh tidak. Mustahil, artinya: yang tidak 
mungkin ada menurut akai. Dan lawannya: wajib, artinya: yang mesti adanya menurut 
akal. Tiga perkataan ini, adalah hukum akal (Pent.). 
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memperolehnya. Karena sebahagian hati berhasil ilmu-pengetahuan itu, 
dengan ilham ketuhanan, diatas jalan mendatangkannya (mubada-ah) dan 
membukakannya (mukasyafah). Dan sebahagian mereka, memperolehnya 
dengan jalan belajar dan usaha. Kadang-kadang segera berhasil dan ka- .. 
dang-kadang Iambat berhasil. 

Pada maqam (kedudukan) ini, berbeda-bedalah tingkat para ulama, huka- 
ma (para ahli hikmat atau filosuf), nabi-nabi dan wali-wali. Maka tingkat 
meningginya tidak terhingga padanya. Karena ilmu Allah S.W.T. tidak 
berkesudahan. Dan tingkat yang tertinggi, ialah tingkat nabi, yang terbuka 
baginya tiap-tiap hakikat atau yang terbanyak dari hakikat itu, tanpa usa¬ 
ha dan pemberatan diri. Akan tetapi dengan pembukaan ketuhanan dalam 
waktu yang sangat segera. 

Dengan kebahagiaan ini, seorang hamba Allah mendekati Allah, dengan 
arti, hakikat dan sifat. Tidak "dengan tempat dan jarak-jauhnya. Tempat 
pendakian tingkat-tingkat ini, ialah tempat-tempat orang yang berjalan 
kepada Allah Ta’ala. Dan tak ada hingganya tempat-tempat itu. 
Sesungguhnya masing-masing orang yang berjalan itu, tahu akan tempat- 
nya yang menyampaikannya dalam perjalanannya. Maka ia mengetahui 
tempat itu dan mengetahui tempat-tempat dibelakangnya.. Adapun yang 
dihadapannya, maka tidaklah sampai hakikat pengetahuannya. Akan teta¬ 
pi kadang-kadang ia membenarkan yang dihadapan itu, karena beriman 
kepada yang ghaib, sebagaimana kita beriman kepada kenabian dan nabi. 
Dan membenarkan adanya. Akan tetapi tiada yang mengetahui hakikat 
kenabian, selain nabi sendiri. Sebagaimana anak dalam kandungan (janin) 
tiada mengetahui keadaan anak kecil. Dan anak kecil tiada mengetahui 
keadaan anak yang akan dewasa (al-mumayyiz) dan pengetahuan dlaruri. 
yang terbuka baginya. Anak yang akan dewasa tiada mengetahui keadaan 
orang yang berakal dan pengetahuan nadhari yang diusahakannya. Maka 
seperti itu pulalah orang yang berakal (’aqil) tiada mengetahui segala ma- 
cam kelebihan lemah-lembut dan rahmatnya Allah, yang dibuka oleh Allah 
kepada wali-wali dan nabi-nabiNya. Barang apapun rahmat yang dibuka 
oleh Allah kepada manusia, maka tiada yang menahannya. Rahmat itu di- 
berikan, disebabkan kemurahan dan kemuliaan Allah S.W.T., tiada kikir 
kepada seorangpun. Tetapi sesungguhnya jelas yang deniikian dalam hati 
yang mencari pemberian rahmat Allah Ta’ala, sebagaimana disabdakan 
oleh Nabi s.a.w.:- 




(Inna lirabbikum fii ayyaami dahrikum la- nafahaatin a laa fa-ta 'arradluu 
lahaa). 

Artinya: ’’Sesungguhnya pada hari-hari masamu, Tuhanmu mempunyai 
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pemberian-pemberian. Mengapa kamu tidak datang mengambilnya?” (1). 
Datang mengambil pemberian itu, ialah dengan membersihkan dan men- 
sucikan hati dari kekejian dan kekotoran yang diperoleh dari pada budi- 
pekerti tercela, sebagaimana akan datang penjelasannya. Kepada kemu- 
rahan inilah disyaratkan dengan sabda Nabi s.a.w.:- 



(Yanzilul-laa-hu kulla lai-latin ilaa sa-maa-id-dun-ya, fa yaquulu, hal min 
daa-‘in fa-astajiibulah?). 

Artinya: ”Tiap-tiap malam (rahmat) Allah turun ke langit dunia. Lalu 
Allah Ta’ala berfirman: ’’Adakah orang yang berdo’a, supaya Aku perke- 
nankan do’anya?” (2). 

Dan dengan sabda Nabi s.a.w. sebagai hikayah dari pada Allah ’Azza wa 
Ta{la: 



(La-qad thaala syauqul-abraari ilaa liqaa-ii wa ana ilaa liqaa-ihim asyaddu 
syauqan). 

Artinya: ’’Telah lamalah rindunya orang-orang baik untuk bertemu de¬ 
ngan Akii. Dan Aku lebih rindu lagi untuk menemui mereka” (3). 

Dan dengan sabda Nabi s.a.w. 



(Man taqarraba ilayya syibran taqarrabtu ilaihi dzi-raa-‘an). 

Artinya: "Barangsiapa mendekati Aku sejengkal, niscaya Aku mendekati- 
nya sehasta”. (4). 

Semua itu isyarat, bahwa cahaya ilmu tidak terdindirig (terhijab) dari hati, 
kafena kikir dan larangan dari pihak Yang Memberi nikmat. Mahasuci la 
dari sifat kxkir dan melarang. Akan tetapi cahaya ilmu itu terdinding kare- 
na kekejian, kekotoran dan kesibukan dari pihak hati itu sendiri. Sesung- 
guhnya hati itu seperti bejana (tempat air). 

Selama masih penuh dengan air, maka tidak dimasuki udara. Maka hati 
yang disibukkan oleh selain Allah, niscaya tidak dimasuki oleh ma’rifah 


1. Dirawikan dari Abi Hurairah dan Abi Sa’id oleh Al-Bukhari dan Muslim. 

2. Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim, dan lain-Iain dari Abi Hurairah (Ittihaf 
jilid 7, hal. 221). 

3. Hadits ini, menurut keterangan Al-’Iraqy, ia tidak memperoleh asalnya. Tetapi menu- 
rut Shahibul-firdaus, hadits ini dari Abi’d-Darda’ 

4. Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah. Yaitu hadits qudsi, 
artinya: Nabi s.a.w. menyampaikan firman Allah. - 
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(mengenal) keagungan Allah Ta’ala. Kepada inilah diisyaratkan dengan 
sabda Nabi s.a.w.:- 

(Lau laa annasy-syayaathiina yahuumuuna ‘alaa quluubi banii Aadama la- 
nadharuu ilaa malakuutis-samaa-i). 

Artinya: ’’Jikalau tidaklah setan-setan itu mengelilingi hati anak Adam 
(manusia), niscaya mereka dapat memandang kealam malakut yang ting- 

gi" (!)• 

Dari keseluruhan ini, teranglah bahwa ke-khusus-an manusia itu: ilmu dan 
hikmah. Dan yang termulia, dari segala macam ilmu itu, ialah: ilmu menge- 
nai*Allah, sifat-sifatNya dan afalNya (perbuatanNya). Maka dengan itu- 
lah kesempurnaan manusia. Dan pada kesempurnaannya itu kebahagiaan 
dan kepatutannya disisi Tuhan Yang Maha agung dan Mahasempurna. 
Maka tubuh manusia itu tersusun untuk jiwa dan jiwa itu tempat ilmu. 
Dan ilmu itu maksud manusia dan kekhususannya, yang karena ilmulah, 
manusia itu dijadikan. 

Sebagaimana kuda bersekutu dengan keledai tentang kuatnya membawa 
beban dan khusus bagi kuda dengan kuatnya lari mengejar musuh dan 
berlarian serta bagusnya bentuk, maka adalah kuda itu dijadikan karena 
kekhususan tersebut. Kalau hal khusus itu kosong, niscaya turunlah kuda 
itu kelembah tingkatan keledai. 

Begitu pulalah manusia! Ia bersekutu dengan keledai dan kuda pada bebe- 
rapa hal. Dan ia berbeda dari keduanya dalam beberapa hal, yang men 
jadi ke-khusus-annya. Ke-khusus-an itu setengah dari sifat-sifat malaikat 
yang dekat disisi Tuhan Semesta alam. Dan manusia dalam kedudukan- 
nya, adalah diantara hewan dan malaikat. Sesungguhnya manusia itu dari 
segi ia makan dan berketurunan, adalah tumbuh-tumbuhan. Dan dari segi 
ia merasa dan bergerak dengan kemauan sendiri (ikhtiar), adalah hewan. 
Dan dari segi bentuk dan tegaknya, maka adalah seperti bentuk yang di- 
ukir pada dinding tembok. Dan ke-khusus-annya, ialah: mengetahui haki^ 
kat segala sesuatu. Maka^>arangsiapa menggunakan semua anggota tubuh 
dan kekuatannya dengan cara meminta tolong untuk ilmu dan amal, maka 
ia telah serupa dengan malaikat. Maka berhaklah ia dihubungkan dengan 
para malaikat. Dan layaklah dinamakan: malaikat dan rabbani (orang yang 
dekat dengan Tuhan), sebagaimana diterangkan oleh Allah tentang sifat- 
sifat Jusuf a.s. dengan firmanNya:- 







1. Dirawikan Ahmad dari Abi Hurairah. 


914 



Artinya: ”Ini bukan . manusia, tetapi ini malaikat yang mulia”. - S. 
Jusuf, ay at 31. 

Barangsiapa berbuat dengan kemauannya untuk menuruti kesenangan ba- 
daniah, ia makan seperti hewan makan, maka ia teiah turun kelembah 
yang sejajar dengan hewan. Ia menjadi bebal seperti: sapi atau rakus se¬ 
perti: babi, atau menjilat seperti: anjing atau kucing, atau pendengki se¬ 
perti: unta, atau tekebur seperti: harimau. atau penipu seperti: pelanduk 
atau mengumpulkan sifat-sifat tadi semuanya, seperti: setan durhaka. 
Tiap-tiap anggota tubuh dan pancaindra manusia, dapat dan mungkin di- 
minta tolong untuk menempuh jalan yang akan menyampaikan kepada 
Allah Ta’ala. Sebagaimana akan datang penjelasan sebahagian daripada- 
nya pada ’’Kitab Syukur”. Barangsiapa menggunakan anggota tubuh dan 
''p^incaindranya pada jalan sampai kepada Allah, maka ia memperoleh ke- 
menangan. Dan barangsiapa berpaling daripadanya, maka merugi dan 
kecewa. 

Keseluruhan kebahagiaan pada yang demikian, ialah bahwa menjadikan 
bertemu dengan Allah Ta’ala itu tujuannya. Negeri akhirat itu tempat ke- 
tetapannya. Dunia itu tempat tinggalnya. Tubuhnya itu kenderaannya. 
Dan anggota badannva itu pelayan-pelayannya. Maka tetaplah ia, yakni: 
yang mengetahui dari manusia itu, dalam had yang berada ditengah-te- 
ngah kerajaannya, seperti: raja. Berlakulah kekuatan khayalan (imajinasijfc 
yang tersimpan pada depan otak, sebagai pengurus posnya. Karena semua 
berita yang diketahui dengan pancaindra, terkumpul padanya. Berlakulah 
kekuatan penjaga yang tempatnya diujung otak, sebagai penjaga gudang- 
nya. Berlakulah lidah sebagai juru-bahasanya. Berlakulah anggota badan 
yang bergerak, sebagai juru-tulis-juru-tulisnya. Dan berlakulah pancaindra 
yang lima sebagai mata-matanya. Maka ia mewakilkan kepada masing-ma- 
sing pancaindra itu, menyampaikan berita-berita yang terjadi dari semua 
penjuru. la mewakilkan kepada mata, mengenai dunia warna. Kepada 
pendengaran, mengenai dunia suara. Kepada penciuman, mengenai dunia 
bau-bauan. Dan begitulah pula yang Iain-lain. Semuanya mempunyai beri- 
ta yang dipetiknya dari dunia-dunia itu. Dan disampaikannya kepada ke- 
kuatan khayalan, yang seolah-olah ia seperti: pengurus pos. Dan pengurus 
pos itu menyerahkannya kepada: penjaga gudang. Dialah yang menjaga. 
Oleh pengurus gudang itu, disampaikannya kepada raja. Lalu raja itu 
mengambil apa yang diperlukannya pada mengatur kerajaannya dan me- 
nyempurnakan perjalanannya yang menjadi tujuannya. Dan mencegah 
musuhnya yang membahayakan dan menolak perampok-perampok 
dijalanan. 

Apabila manusia itu teiah berbuat demikian, niscaya la memperoleh tau- 
fiq, berbahagia dan bersyukur kepada nikmat Allah. Apabila ia kosong 
dan keseluruhannya ini atau dipergunakannya, akan tetapi untuk memeli- 


915 



hara musuhnya, yaitu: nafsu-syahwat, kemarahan dan hal-hai lain yang se- 
gera keuntungannya atau pada pembangunan jalannya, tidak pembangun- 
an tempat tinggalnya, karena dunia itu jalan yang dilaluinya, sedang tanah 
air dan tempat ketetapannya, ialah akhirat, niscaya orang tersebut mem- 
peroleh kehinaan, celaka, mengingkari nikmat Allah, menyia-nyiakan ten- 
tara Allah Ta’ala, menolong musuh-musuh Allah dan menghina barisan 
Allah. Maka berhaklah ia dikutuk dan dijauhkan dari rahmat Allah didu- 
nia dan diakhirat. Kita berlindung dengan Allah dari yang demikian. 
Dengan contoh yang kami kemukakan tadi, diisyaratkan oleh Ka’bul-Ah - 
bar, dimana ia berkata: ”Aku datang kepada ’A’isyah r.a. lalu aku ber¬ 
kata: ’’Manusia, dua matanya itu pemberi petunjuk. Kedua telinganya itu 
corong. Lidahnya itu juru-bahasa. Kedua tangannya itu sayap. Kedua 
kakinya itu pos. Dan hatinya itu raja. Apabila raja itu baik, niscaya baik- 
lah tentara-tentaranya ' 

Lalu ’A’isyah r.a. menyahut: ’’Begitulah aku mendengar Rasulu'llah 
s.a.w. bersabda” (1). 

Ali r.a. berkata tentang memberi contoh hati: ’’Sesungguhnya Allah 
Ta’ala mempunyai tempat-tempat air (bejana) dibumiNya. Yaitu: hati. Ma¬ 
ka hati yang paling dikasihi oleh Allah Ta’ala, ialah: yang paling halus, 
yang paling bersih dan yang paling keras. Kemudian Ali r.a. menafsirkan- 
nya dengan mengatakan: 

’’Paling kerasnya hati itu mengenai Agama, Paling bersihnya mengenai 
keyakinan. Dan paling halusnya kepada saudara-saudara. Itulah yang di¬ 
isyaratkan dengan firman Allah Ta’ala:- 




(Asyid-daa-u ‘alal-kuffaari, ruhamaa-ubainahum). 

Artinya: ”. bersikap teguh dan kuat terhadap orang-orang yang tidak 

beriman, bersifat kasih-sayang antara sesama mereka”. S. Al-Fath, ayat 
29. 

Firman Allah Ta’ala:- 






(Matsalu nuurihika misykaatin fiihaa mishbaah). 

Artinya: ’’Perumpamaan cahaya Tuhan itu sebagai sebuah lobang, yang 
didalamnya pelita”. S. An-Nur, ayat 35. 

1. Hadits ’A'isyah ini, diriwayatkan oleh Abu Na'im dan Thabrani dari Abu Hurairah. 
Dan diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Dzar. 
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Ubai bin Ka’ab r.a. berkata: ’’Artinya seperti cabaya orang mu’min dan 
hatinya”. 

Dan firman Allah Ta’ala:- 




(Au ka-dhulu-maatin fii bahrin luj-jiy-yin), 

Artinya: ”Atau (keadaan mereka) sebagai kegelapan dilaut yang dalam”. 
S. An-Nur, ayat 40. 

Itu adalah seperti hati orang munafiq. 

Zaid bin Aslam berkata tentang firman Allah Ta’ala:- 




(fii lauhin mah fuudh). 

Artinya: ’’Dalam batu-tulis yang terpelihara baik”. S. Al-Buruj, ayat 22. 
Yaitu : hati orang mu’min. 

Sahl berkta: ’’Hati dan dada itu adalah seperti: ’Arosy'dan Kursi. 

Itulah contoh-contoh hati itq! 

PENJELASAN: kumpulan/sifat-sifat hati dan contoh-contohnya. 

Ketahuilah, bahwa manusia itu tentang kejadian dan susunan badannya, 
tersertakan: empat campuran. Maka dari itu, berkumpullah pada manusia: 
empat sifat. Yaitu: sifat kebuasan, sifat kebinatangan, sifat kesetanan dan 
sifat ketuhanan. Bila manusia itu dikuasai oleh sifat kemarahan, maka ia 
melakukan perbuatan-perbuatan binatang buas, yaitu: permusuhan, kema¬ 
rahan dan serangan terhadap manusia lain dengan pukulan dan makian: 
Sekiranya manusia itu dikuasai oleh nafsu-syahwat, maka ia melakukan 
perbuatan-perbuatan hewan. Yaitu: kerakusan, kelobaan, kesangatan naf¬ 
su-syahwat dan lain-lain. 

Sekiranya manusia itu ada pada dirinya urusan ketuhanan (amrun-rabba- 
niyyum), sebagaimana difirmankan oleh Allah Ta’ala:- 



(Qulir-ruuhu min amri rabbii). 

Artinya: ’’Jawablah: Ruh itu termasuk urusan Tuhanku”. S. Al-Isra.’, ayat 
85, maka manusia itu mendakwakan bagi dirinya sifat rububiyah (sifat ketu¬ 
hanan). Ia ingin kekuasaan, ketinggian, ke-khusus-an, ketangan-besian 
dalam semua urusan,kesendirianmenjadi kepala, keterlepasan dari beleng- 
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gu perbudakan dan kerendahan. la ingin mengetahui semua ilmu. Bahkan 
mendakwakan dirinya mempunyai ilmu, ma’rifah dan menguasai hakikat 
segala urusan. Ia senang apabila dikatakan berilmu dan susah apabila dise- 
butkan bodoh. 

Mengetahui semua hakikat dan menguasai dengan paksaan terhadap se¬ 
mua makhluk itu, termasuk sifat ketuhanan. Dan pada manusia ada ke- 
inginan kepada yang demikian. Dan dari segi manusia itu mempunyai sifat 
khusus, dapat membedakan segala sesuatu, dibandingkan dengan hewan, 
disamping manusia dan hewan itu sama-sama mempunyai sifat marah dan 
nafsu-syahwat, yang menghasilkan sifat kesetanan, maka manusia itu men- 
jadi jahat. Ia menggunakan sifat dapat membedakan segala sesuatu, untuk 
memikirkan cara-cara kejahatan. Dan ia sampai kepada maksud dengan 
tipuan, helah dan tipu-daya. Dan ia lahirkan kejahatan dalam bentuk ton- 
tonan kebajikan. 

Inilah budi-pekerti setan-setan! Pada semua manusia terdapat campuran 
pokok-pokok yang empat ini. Yakni: rabbaniyah, (sifat ketuhanan), kese¬ 
tanan, kebuasan dan kebinatangan. Semuanya terkumpul dalam hati. 
Maka seolah-olah yang terkumpul pada kulit manusia itu, ialah: babi, an- 
jing, setan dan ahli-fikir. Babi, yaitu: nafsu-syahwat. Sesungguhnya babi 
itu tidaklah tercela karena warnanya, bentuknya dan rupanya. Akan teta- 
pi, karena rakusnya, dahaganya dan lobanya. Dan anjing itu ialah: marah. 
Sesungguhnya, binatang buas yang menerkam dan anjing yang galak, ti¬ 
daklah dia itu anjing dan binatang buas, dipandang dari rupa, wama dan 
bentuk. Akan tetapi jiwa arti kebuasan itu, penerkaman, permusuhan dan 
kegalakan. Dan dalam batin manusia itu, terdapat kebuasan binatang buas 
dan kemarahannya, kerakusan babi dan kelobaannya. Maka babi itu, de¬ 
ngan sifat kelobaan, mengajak kepada kekejian dan kemungkaran. Dan 
binatang buas itu, dengan sifat kemarahan, mengajak kepada kezaliman 
dan menyakitkan orang. Dan setan itu selalu menggerakkan nafsu-syahwat 
babi dan kemarahan binatang buas. Dan digerakkannya yang satu dengan 
yang lain. Dan baguslah bagi babi dan binatang buas itu apa yang menjadi 
sifat nalurinya. 

Ahli-fikir (ahli hikmat) yang menjadi contoh bagi akal itu, disuruh untuk 
menolak godaan dan tipuan setan, dengan membuka tipuannya dengan 
pandangan hati yang tembus dan cahayanya yang cemerlang terang. Dan 
memecahkan kerakusan babi itu, dengan penguasaan anjing atas babi itu. 
Karena dengan kemarahan, dapat dipecahkan bergelagaknya nafsu-syah¬ 
wat. Dan ditolak kegalakan anjing dengan penguasaan babi atas anjing. 
Dan dijadikan anjing itu, terpaksa tunduk dibawah kebijaksanaan babi. 
Kalau diperbuat yang demikian dan dikuasainya, maka luruslah urusan 
dan lahirlah keadilan dalam kerajaan tubuh. Dan berjalanlah semua diatas 
jalan yang lurus. Dan jikalau lemah daripada memaksakannya, maka 
mereka itu yang memaksakannya dan mempergunakannya. Lalu senantia- 
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saiah memikirkan daya-upaya dan menghaluskan pemikiran, untuk menge- 
nyangkan babi dan menyenangkan anjing. Maka selalulah ia menyembah 
anjing dan babi. 

Inilah keadaan kebanyakan manusia, manakala kebanyakan cita-cita mere- 
ka itu perut, kemaluan dan berlomba-lomba dengan musuh. Yang her an, 
bahwa ia menantang kepada penyembah-penyembah berhala, akan pe- 
nyembahan mereka itu kepada batu. Jikalau terbuka tutup daripadanya, 
dibukakan keadaannya yang sebenarnya dan diberi contoh kepadanya 
akan hakikat keadaannya itu, sebagaimana diberi contoh kepada orang- 
orang yang memperoleh muka-syafah (terbuka hijab), adakalanya dalam 
tidur atau pada waktu jaga, niscaya ia melihat akan dirinya, patuh diha- 
dapan babi. Sekali ia sujud kepada babi itu. Dan pada kali yang lain, ia 
ruku’ kepadanya. Menunggu petunjuk dan perintahnya. 

Maka manakala babi itu bergerak untuk meminta sesuatu dari keinginan- 
nya^ niscaya dengan cepat ia bangun untuk melayani dan mendatangkan 
keinginan babi itu. Atau ia melihat akan dirinya patuh dihadapan anjing 
galak, menyembah anjing itu. Patuh dan mendengar apa yang dikehendaki 
dan diminta oleh anjing tadi. Memutar pikiran dengan daya-upaya 
untuk sampai kepada mematuhinya. 

Dengan demikian, ia berupaha menyenangkan setannya. Sesurigguhnya ia 
yang menggerakkan babi j dan membangunkan anjing. Ia yang memba- 
ngunkan anjing dan babi itu untuk melayani setan. Maka dari segi ini, ia 
menyembah setan, dengan menyembah anjing dan babi. 

Maka hendaklah semua hamba Allah itu memperhatikan geraknya, dan 
te ta pnya, diamnya dan bicaranya, tegaknya dan duduknya! Dan hendak¬ 
lah ia memandang dengan mata-hati! Maka ia tidak melihat - kalau ia 
menginsyafi akan dirinya - selain ia berusaha sepanjang hari, menyembah 
yang tersebut itu. 

Inilah penganiayaan yang paling penghabisan! Karena pemilik dijadikan- 
nya, yang dimiliki. Pemimpin dijadikannya yang dipimpin. Tuan dijadi- 
kannya budak. Dan yang berkuasa dijadikannya yang dikuasai. Karena 
akallah yang berhak untuk menjadi tuan, yang dapat memaksa dan yang 
berkuasa. Dan telah diperbuatnya akal itu untuk melayani yang tiga itu 
(anjing, babi dan setan). Maka tak dapat dibantah, lantaran mematuhi 
yang tiga tadi, berkembanglah dalam hatinya, sifat-sifat yang bertindis-la- 
pis. Sehingga la menjadi setempel dan karat, yang membinasakan dan me* 
matikan hati. 

Adapun menta’ati babi nafsu-syahwat,, maka timbullah daripadanya sifat 
kurang malu, keji, boros, kikir, ria, rusak kehormatan, suka main-main, 
senda-gurau, loba, rakus, penjilat, dengki, busuk-hati, suka memaki dan 
lain-lain. 

Adapun menta‘ati anjing a-marah, maka berkembanglah daripadanya, ke¬ 
pada hati, sifat-sifat: membuta-tuli, semberono, angkuh, ingin tinggi sebe- 
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nang, kemarahan meluap-luap, tekebur, membanggakan diri, suka mele- 
cehkan orang, memandang ringan tcrhadap orang, penghinaan terhadap 
orang, kamauan jahat, ingin berbuat kezaliman dan lain-lain. 

Adapun menta'ati setan, ialah: dengan mengikuti riafsu-syahwat dan 
kemarahan. Maka menghasilkan sifat mengieuh, menipu, mencaxi dalil, 
tipu-muslihat, berani babi, menipu, membuat contoh yang tidak-tidak, 
menokoh, merusak, perkataan kotor dan sebagainya. 

Jikalau keadaan itu dibalik dan semuanya dipaksakan dibawah kebijaksa- 
naan sifat ketuhanan(sifat rabbaniyah),nisczya tetaplah dalam hatinya sifat- 
sifat ketuhanan. Yaitu: ilmu, hikmah, yakin, meliputi pengetahuannya 
ten tang hakikat segala sesuatu, mengetahui segala urusan menurut yang 
sebenarnya, menguasai atas tiap sesuatu, dengan kekuatan ilmu, nur 
mata-hati dan berhak tampil diatas makhluk, karena kesempurnaan dan 
keagungan ilmu. Dan ia terlepas dari pada perbudakan hawa nafsu dan 
kemarahan. Dan berkembanglah sifat-sifat mulia, lantaran terkungkung- 
nya babi hawa-nafsu dan kembalinya kebatas normal. Sifat-sifat mulia itu, 
seperti: sifat menjaga diri, merasa cukup dengan yang ada, tenang, zahud, 
wara', taqwa, lapang dada, bagus sikap,' malu,ramah, bertolong-tolongan 
dan sebagainya. 

Dan dengan mengekang kekuatan amarah, memaksakannya dan mengem- 
balikannya ke batas yang seharusnya, maka menghasilkan sifat: berani, 
dermawan, suka menolong, mengekang nafsu, sabar, penyantun, memikul 
kewajiban, pema’af, tetap pendirian, hati mulia, cerdik, berjiwa besar, 
dan lain-lain. 

Maka hati adaiah seperti cermin yang telah diliputi oleh hal-hal yan mem- 
bekas tadi. Bekas-bekas itu secara bersambung akan sampai kepada hati. 
Adapun bekas-bekas yang terpuji yang Sudah kami sebutkan dahulu, ma¬ 
ka akan menambah cemerlangnya cermin hati, bersinar, cemerlang, nur 
dan terang. Sehingga cemerlanglah jelasnya kebenaran. Dan terbukalah 
hakikat urusan yang dicari dalam Agama. Kepada contoh hati inilah, dii- 
syaratkan dengan sabda Nabi s.a.w,:- 



(Idzaa araada’l-laahu bi-‘abdin khairan, ja‘ala lahu waa-idhan min qab- 
Bih). 

Artinya: ’’Apabila dikehendaki oleh Allah kebajikan pada seorang hamba, 
niscaya dijadikanNya orang itu memperoleh pelajaran dari hatinya” (1). 
Dan dengan sabda Nabi s.a.w.:- 


1. Had its ini diriwayatkan oleh Abu Manshur Ad-Dailamy, dari Ummu Salmah. Isnad ha- 
dits ini baik. 
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d& 


(Man kaana lahu min qalbihi waa ‘idhun, kaana ‘alaihi mina‘llaa- hi 
haa-fidhun). 

Artinya: ’’Barangsiapa mempunyai juru-nasehat dari hatinya, niscaya ada 
penjaga daripada Allah kepadanya”. ( 1 ). 

Hati ini ialah yang menetap ingatannya kepada Allah. Allan Ta’ala berfir- 
man: 

(A laa bi-dzikril-laahi, tath-ma-innul-guluub) 

Artinya: ’’Ketahuilah, bahwa dengan mengingati Allah, hati menjadi ten- 
teram”. S. Ar-Ra’d, ayat 28. 

Adapun bekas-bekas yang tercela, adalah seperti: asap yang menggelap- 
kan, yang naik kepada kaca hati. Dan senantiasa bertambah tebal, dari se- 
kali kesekali. Sehingga hati itu hitam dan gelap. Dan secara keseluruhan, 
hati itu menjadi terdinding (terhijab) daripada Allah Ta’ala. Yaitu: tabiat . 
Dan itu karatan. Allah Ta’ala berfirman:- 


(Kallaa, balraana'alaa quluubihim maa kaanuu yaksibuun). 

Artinya: ’’Jangan berpikir begitu! Bahkan apa yang telah mereka kerjakan 
itu, menjadi karat pada hati mereka”. S. Al-Muthaffifin, ayat 14. 

Allah ’Azza wa Jalla berfirman:- 



( 'rp>' - 


(An law nasyaa-uashabnaa-hum bi dzunuubihim wa nathba‘u ‘alaa quluu- 
bi-him fahum laa yas-ma‘uun). 

Artinya: ’’Bahwa jika Kami mau, niscaya mereka akan Kami binasakan, 
disebabkan dosa mereka. Dan Kami capkan hati mereka, sehingga mereka 
tidak mendengarkan”. S. Al-A’raf, ayat 100. 

Tidak - mendengarnya itu diikatkan dengan mencapnya dengan segala 
dosa, adalah sebagaimana mendengar diikatkan dengan taqwa. Allah 
Ta’ala berfirman:- 



t. Men urut keterangan Al-’traqy pada bagian bawah halaman Ihya’, dia tidak mendapati 
hadits ini asalnya. 
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Artinya: ’’Bertaqwalah kepada Allah dan dengarkanlah perintahNya”. S. 
Al-Maidah, ayat 108. 

Firman Allah Ta’ala:- 




Artinya: ’’Bertaqwalah kepada Allah dan Allah mengajar kamu”. S. Al- 
Baqarah, ayat 282. 

Manakala dosa itu telah bertindis-lapis, niscaya tercapkanlah diatas hati. 
Dan pada ketika itu, butalah hati daripada mengetahui kebenaran dan ke- 
baikan Agama. Dan ia mempermudah urusan akhirat. Dan membesarkan 
urusan dunia. Dan jadilah cita-citanya terbatas kepada dunia. Maka apabi- 
la pendengarannya diketok dengan urusan akhirat dan bahaya-bahaya 
yang ada diakhirat, niscaya masuk dari satu telinga dan keluar dan telinga 
yang satu lagi. Tidak menetap didalam hati dan tidak menggerakkannya 
kepada tobat dan memperoleh yang telah hilang. Merekalah orang-orang 
yang telah putus asa dari akhirat, sebagaimana putus asanya orang-orang kafir 
yang didalam kubur. , 

Iniiah artinya kehitaman hati disebabkan dosa, sebagaimana dituturkan 
oleh Al-Qur-an dan Sunnah. Maimun bin Mahran berkata: ’’Apabila se- 
orang hamba Allah berdosa dengan sesuatu dosa, maka menitiklah pada 
hatinya suatu titik hitam. Maka apabila ia mencabut dirinya dari dosa itu 
dan bertobat, maka hati,itu berkilat kembali. Dan kalau ia kembali lagi, 
niscaya ditambahkan pada titik hitam itu, sehingga hatinya tinggi. Maka 
itulah karat namanya. 

Nabi s.a.w. bersabda:- 




Artinya: ’’Hati orang mu’min itu bersih, padanya pelita yang bercahaya 
gemilang. Dan hati orang kafir itu hitam terbalik” (1). 

Maka menta’ati Allah s.w.t. dengan menyalahi hawa-nafsu itu melicinkan 
.hati. Dan berbuat maksiat kepada Allah Ta’ala itu menghitamkan hati. 
Orang yang menghadapkan dirinya kepada perbuatan maksiat, niscaya hi- 


1. Hadits ini diriwayatkan Ahmad dan Ath-Thabrani dari Abi Sa’id Al-Khudry. Hadits ini 
adalah sebahagian dari hadits yang berikut ini. 
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tamlah hatinya. Dan orang yang berbuat kebajikan sesudah kejahatan dan 
menghapuskan bekas kejahatan itu, niscaya hatinya tidak gelap. Akan te- 
tapi cahayanya berkurang, seperti kaca, yang bernafas padanya. 
Kemudian disapunya dan bernafas lagi, kemudian disapunya. Maka kaca 
itu tidak terlepas dari kekeruhan. Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Al-quluubu.arba‘atun, qalbun ajradu fiihi siraajun yuzhiru, fa dzaalika 
qalbul-mu’mini, wa qalbun aswadu mankuusun, fadzaalika qalbul-kaafiri, 
wa qalbun aghlafu, marbuuthun 'alaa ghilaafihi, fa dzaalika qalbul-munaa- 
fiqr, wa qalbun mush-fahun, fiihi iimaanun wa nifaaq). 

Artinya: "’Hati itu tempat macam: hati yang bersih, padanya pelita yang 
bersinar gemilang. Maka itulah hati orang mu’min. Hati hitam terbalik, 
maka itulah hati orang kafir. Hati terbungkus yang terikat bungkusannya. 
Itulah hati orang munafiq. Dan hati yang melintang, padanya keimanan 
dan kemunafikan”(l). 

Maka keimanan didala/n hati itu, adalah seperti sayur-sayuran, yang 
dipanjangkan oleh .air^yang baik. Dan kemunafikan didalam hati, adalah 
seperti luka yang dipanjangkan oleh darah dan nanah. Maka yang mana- 
kah diantara dua hal tadi yang banyak pada hati, maka bagitulah jadinya 
hati itu”. Dan pada suatu riwayat: berjalanlah hal itu dengan hati. 

Allah Ta’ala berfirman:- 


fs'y'tz \\ “ mi " 


Artiny^: "Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa, apabila mereka diti- 
pu oleh setan yang datang berkunjung, mereka irigat kembali dan ketika 
itu mereka menjadi orang-orang yang mempunyai pemandangan ”. S. 
AI-A'raf, ayat 201. 

Diterangkan, bahwa terangnya hati dan dapat memandang adalah berhasil 
dengan zikir (menyebut dan mengingati Allah). Dan ingatan itu tidak 
mungkin selain dari orang-orang yang taqwa. Maka taqwa itu pintu zikir. 


1. Hadits ini termasuk dalam had its yang diatas tadi. Dan dibawahnya sambungan hadits 
ini dan tidak kami cantumkan bahsa Arabnya. karena panjang. (Peny). 
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Dan zikir itu pintu kasyaf (terbuka hijab). Dan kasyaf itu pintu keme- 
nangan besar. Yaitu: kemenangan bertemu dengan Allah Ta’ala. 

PENJELASAN: contohnya hati dihubungkan kepada ilmu-pengetahuan 
khususnya. 

Ketahuilah, bahwa tempat ilmu itu, ialah: had. Yakni: yang halus, yang 
mengatur segala anggota tubuh manusia. Yang halus inilah, yang dipatuhi 
dan yang dilayani oleh segala anggota tubuh. Yang halus itu, dengan dihu¬ 
bungkan kepada hakikat pengetahuan, adalah seperti: cermin, dengan di¬ 
hubungkan kepada bentuk segala yang berwarna. Maka sebagaimana yang 
berwarna itu mempunyai bentuk dan keadaan bentuk itu melekat pada 
cermin dan terdapat pada cermin, seperti demikian pula, masing-masing 
pengetahuan yang diketahui itu, mempunyai hakikat. Dan hakikat itu 
mempunyai bentuk yang tercap dalam cermin hati dan jelas didalamnya. 
Sebagaimana cermin itu lain dan bentuk segala sesuatu itu lain dan hasil 
bentuknya dalam cermin itu Iain pula, maka itu menjadi tiga hal. Maka 
demikian pulalah disini, terdapat tiga hal: hati, hakikat segala sesuatu dan 
hasil hakikat itu sendiri dalam hati dan beradanya didalam had. 

Maka orang yang berilmu itu, adalah ibarat hati, dimana keadaan hakikat 
segala sesuatu bertempat didalamnya. Dan pengetahuan yang diketahui 
itu, adalah ibarat hakikat segala sesuatu. Dan pengetahuan itu sendiri ada¬ 
lah ibarat hasil bentuk didalam cermin. 

Sebagaimana genggaman umpamanya-memerlukan adanya penggenggam, 
seperti: tangan dan yang digenggam , seperti: pedang dan hubungan dim- 
tara pedang dan tangan, dengan berhasilnya pedang itu didalam tangan 
dan dinamakan: genggaman. Maka begitu pulalah sampainya keadaan ilmu 
yang diketahui kepada hati, yang dinamakan: pengetahuan. 

Sesungguhnya hakikat’ itu ada dan hati itu ada. Dan tidaklah ilmu itu 
sudah berhasil. Karena ilmu itu ibarat daripada sampainya hakikat kepada 
hati. Sebagaimana pedang itu ada dan tangan itu ada. Dan tidaklah nama 
genggaman dan pengambilan itu sudah berhasil. Karena tidak adanya pe¬ 
dang itu didalam tangan. 

Ya, genggaman itu adalah ibarat daripada berhasilnya pedang itu sendiri 
dalam tangan. Dan ilmu yang diketahui itu sendiri, tidak berhasil didalam 
hati. 

Orang yang mengetahui api, tidaklah api itu sendiri berada dalam hatinya. 
Akan tetapi yang ada, ialah batasnya dan hakikatnya yang sesuai dengan 
bentuknya. Maka mencontohkannya dengan cermin, adalah lebih utama. 
Karena diri manusia itu tidak ada dalam cermin. Yang ada, ialah: keadaan 
yang bersesuaian dengan manusia itu. Begitu pula adanya keadaan yarig 
bersesuaian dengan hakikat pengetahuan didalam hati, yang dinamakan: 
ilmu. Dan sebagaimana cermin, tidak mehampak padanya bentuk sesuatu. 
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disebabkan oleh lima hal: 

Pertama: kurang bentuknya, seperti zat besi, sebelum dirobah, dibentuk 
dan dikilatkan. 

Kedua: karena buruk, berkarat dan kotornya, walaupun bentuknya sem- 

puma. 

Ketiga: karena dipindahkan arah barang itu keara-h yang lain, sebagaimana 
apabila bentuk itu dibelakang cermin. 

Keempat: karena dinding (hijab) yang terletak diantara cermin dan bentuk 
barangnya: 

Kelima: ddak diketahui arah, yang padanya bentuk barang yang dimak- 
sud. Sehingga sukar disebabkannya, untuk dihadapkan arah bentuk 
barang itu dengan arah cermin. 

Maka seperti itu pula had, adalah cermin yang disediakan untuk menam- 
pakkan padanya hakikat kebenaran dalam segala hal. Dan sesungguhnya 
hati itu kosong dari pengetahuan, dimana kekosongan itu terjadi, disebab- 
k^n, oleh sebab yang lima ini:- 

Pertama: kekurangan pada hati itu sendiri, seperti: hati anak~anak. Maka 
tidak menampak padanya pengetahuan, karena kekurangannya. 

Kedua: karena kekotoran perbuatan maksiat dan keji yang bertindis-Iapis 
diatas wajah hati, lantaran banyaknya hawa nafsu. Sesungguhnya yang de- 
mikian itu, mencegah bersih dan cemerlangnya hati. Lalu tercegahlah lahir 
kebenaran padanya, karena kegelapan dan ketindis-lapisannya. Dan kepa- 
danyalah isyarat dengaq/sabda Nabi s.a.w.:- 



(Man qaa-rafa dzanban faaraqahu ‘aqlum, laa ya‘uudu ilaihi abadan). 
Artinya: ’’Barangsiapa mengerjakan dosa, niscaya ia diceraikan oleh akal, 
yang tidak akan kembali lagi kepadanya untuk selama-lamanya" (1). 
Artinya: terdapat kekotoran pada hatinya, yang tidak akan hilang bekas- 
nya. Karena tujuannya, bahwa diikutkannya dosa itu dengan kebaikan, 
yang akan tersapu dosa.itu dengan kebaikan tersebut. 

Kalau ia mengerjakan kebaikan dan tidak didahului oleh kejahatan, nisca¬ 
ya - sudah pasti - bertambahlah kecemerlangan hati. Maka manakala da- 
tanglah kejahatan, niscaya hilanglah faedah kebaikan. Akan tetapi hati itu 
kembali kepada keadaannya, sebelumnya kejahatan dan tidak bertambah 
cahayanya. N 

Inilah kerugian yang nyata dan kekurangan yang tidak dapat dielakkan. 
Maka tidaklah cermin yang kotor, kemudian disapu dengan alat yang 
mengkilatkan, seperti yang disapu dengan alat yang mengkilatkan karena 
bertambah cemerlangnya, tanpa ada kekotoran yang terdahulu. 

1. Al-’Iraqy mengatakan, bahwa ia belum pernah melihat hadits ini. 
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Maka menghadapkan dirt kepada menta’ati Allah dan foerpaling dari ke- 
hendak hawa-nafsu, itulah yang mencemerlangkan dan yang membersih- 
kan hati. Karena itulah, Allah Ta’ala berfirman:- 
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(Wal-ladziina jaahaduu fiinaa la-nahdiyanna- hum subulanaa). 

Artinya: ”Dan orang-orang yang berjuang dalam (urusan) Kami, niscaya 
akan kami tunjukkan kepada jalan Kami”. - A. Al-‘Ankabut, ayat 69. 
Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Man‘ ami-la bimaa ‘alima, warra- sahu’l-laahu ‘ilma maa lam ya’lam). 
Artinya: ’’Barangsiapa mengamaikan (melaksanakan) apa yang telah dike- 
tahuinya, niscaya diberi pusaka oleh Allah kepadanya akan pengetahuan 
yang belum diketahuinya” (1). 

Ketiga: hati itu dipalingkan dari arah hakikat yang dicari. Sesungguhnya 
hati orang yang ta’at dan salih, meskipun bersih, maka tidaklah jelas 
padanya kecemerlangan kebenaran. Karena ia tidak mencari kebenaran. 
Dan ia tidak berbetulan dengan cerminnya, akan arah yang dicarinya. 
Akan tetapi kadang-kadang, adalah kelengkapan cita-citanya, dengan pengu- 
raian amalan ta’at badaniah. 

Atau dengan penyediaan sebab-sebab kehidupan. Dan pikirannya tidak 
ditujukan kepada memperhatikan hadlarat ke-Tuhan-an dan hakikat ilahi- 
yah yang tersembunyi. Maka tidaklah terbuka baginya, selain apa yang 
dipikirkan, dari yang halus-halus dari bahaya amalan dan yang tersembu- 
nyi dari kekurangan-kekurangan diri, kalau ia bertafakkur padanya. Atau 
tentang kepentingan-kepentingan kehidupan, jikalau ia bertafakkur pada 
yang demikian. 

Apabila adalah pengikatan cita-cita dengan amal-perbuatan dan pengurai- 
an keta‘atan itu mencegah dari pada tersingkapnya kecemerlangan kebe¬ 
naran, maka apakah persangkaan anda tentang orang yang menyerahkan 
cita-citanya kepada nafsu-syahwat duniawiah, kepada segala kesenangan 
dan yang berhubungan dengan itu? Bagaimanakah ia tidak tercegah dari 
pada terbukanya kehakikatan! 

Keempat: hi jab (dinding). Sesunggunya orang yang ta’at, yang memaksa- 
kan hawa-nafsunya, yang menjuruskan pikirannya pada sesuatu hakikat 
kebenaran, kadang-kadang tidak terbuka juga yang demikian baginya, 
Karena terdmding daripadanya, disebabkan aqidahnya yang telah lalu 


1. Dirawikan Abu Nu’aim dari Anas. 
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sejak kecil, dengan jalan taqlid (ikut-ikutan) dan menerimanya dengan ba- 
ik sangka. 

Maka sesungguhnya yang demikian itu, menghambatkan diantara dia dan 
hakikat kebenaran. Dan mencegahkannya daripada terbuka pada hatinya, 
yang menyalahi daripada yang didapatinya dari taqlid yang nyata. 

Ini juga suatu hijab yang besar, yang meng-hijabkan kebanyakan orang- 
orang ahli ilmu Kalam (ilmu Tauhid) dan orang-orang yang ta’assub 
(fanatik) kepada mazhab-mazhab. Bahkan juga kebanyakan orang-orang 
salih, yang bertafakkur tentang alam malakut langit dan bumi. • Karena 
mereka itu terhijab dengan aqidah-aqidah ke-taqlid-an, yang telah beku 
dalam diri mereka. Dan telah melekat dalam hati mereka. Dan menjadi 
hijab bagi mereka untuk memperoleh hakikat kebenaran. 

Ketima: bodoh tentang arah yang akan diperoleh padanya yang dicari. Se¬ 
sungguhnya orang yang mencari ilmu itu, tidak mungkin memperoleh ilmu de- 
ngan kebodohan, kecuali dengan mengingati ilmu yang bersesuaian dengan 
yang dicarinya. Sehingga apabila ia mengingatinya" dan menertibkannya 
dalam dirinya, dengan ketertiban yang khusus, yang diketahui oleh para 
ulama dengan jalan pemikiran, maka ketika itulah ia telah memperoleh 
arah yang dicari. Maka terang-benderanglah hakikat yang dicari untuk 
hatinya. Karena ilmu-pengetahuan yang dicari itu bukanlah /Uriah (dipero¬ 
leh sejak lahir). Tidak dapat ditangkap, kecuali dengan jalan ilmu yang 
menghasilkan. Bahkdn semua ilmu tidak berhasil, kecuali dari dua ilmu yang 
mendahului, yang tersusun dan bercampur dengan cara khusus. 

Maka berhasillah dari percampuran kedua ilmu itu, ilmu ketiga, sebagai- 
mana berhasilnya anak daripada percampuran laki-laki dan wanita. 
Kemudian, sebagaimana orang yang bermaksud menghasilkan kuda-bibit, 
tidak mungkin yang demikian dari keledai, unta dan manusia. Akan tetapi 
dari asal khusus dari kuda jantan dan betina. Dan yang demikian itu, apa¬ 
bila terjadi diantara keduanya, percampuran khusus. Maka seperti itu pula 
tiap-tiap ilmu, mempunyai dua asal khusus. Dan diantara keduanya mem- 
punyai jalan dalam cara percampurannya, yang menghasilkan dari percam¬ 
puran itu ilmu yang berfaedah dan yang dicari. 

Maka kebodohan tentang asal-usul itu dan caranya percampuran, itulah 
pencegah daripada memperoleh ilmu. 

Contohnya, apa yang telah^kami sebutkan, dari kebodohan mengenai arah 
terletaknya bentuk barang. Bahkan contohnya, ialah, bahvva orang ingin 
melihat kuduknya - umpamanya - dengan cermin. Maka apabila ia me- 
ngangkat cermin setentang mukanya, niscaya tidak berbetulan dengan 
arah kuduk. Lalu tidak tampak kuduk itu dalam cermin. Kalau diangkat- 
nya cermin itu dibelakang kuduk dan berbetulan dengan dia, niscaya ia te¬ 
lah berpaiing dengan cermin dari matanya. Maka ia tidak melihat cermin 
dan tidak bentuk kuduknya dalam cermin. Maka ia memerlukan kepada 
cermin lain yang diletakkannya dibelakang kuduk. Dan ini pada hadapan- 
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nya, kira-kira dapat dilihatnya. Dan ia menjaga kesesuaian diantara letak 
kedua cermin itu. Sehingga menampak bentuk kuduk dalam cermin yang 
setentang kuduk. Kemudian menampak bentuk cermin ini dalam cermin 
yang lain, yang berhadapan dengan mata. Kemudian mata dapat melihat 
bentuk kuduk. 

Maka seperti itu pulalah, pada memetik segala macam ilmu, terdapat ja- 
lan-jalan yang menakjubkan. Padanya ada hal-hal yang diada-adakan dan 
diselewengkan, lebih menakjubkan daripada yang kami sebutkan tentang 
cermin, yang sukar diperoleh diatas bumi yang lapang ini, orang-orang 
yang memperoleh petunjuk kepada caranya daya-upaya tentang hal-hal 
yang diada-adakan itu. 

Maka inilah sebab-sebab yang mencegah hati, daripada mengetahui haki- 
kat segala hal. Kalau tidak demikian, maka semua hati itu menurut fitrah- 
nya, pantas untuk mengetahui semua kehakikatan. Karena hati itu urusan 
ke-Tuhan-an yang mulia, yang membedakan dengan zat alam lainnya, de¬ 
ngan ke-khusus-an dan kemuliaan itu. Dan kepadanya diisyaratkan de¬ 
ngan firman Allah ’Azza wa Jalla:- 




(Innaa ‘aradlnal-amaanata ‘alas-samaawaati wal-ardli wal-jibaali, fa-abaina 
an yahmil-nahaa wa asyfaqna minhaa wa hamalahal-insaan). 

Artinya: ’’Sesungguhnya Kami teJah memberikan amanah (tanggung 
jawab) kepada langit, burrfi dan gunung-gunung, tetapi mereka enggan 
memikulnya dan takut terhadap itu, sedang manusia mau memikulnya”. — 
S. Al-Ahzab, ayat 72, sebagai isyarat bahwa manusia itu mempunyai ke- 
khususan yang membedakannya dari langit, bumi dan gunung-gunung. 
yang dengan ke-khusus-an itu, ia sanggup memikul amanah Allah Ta’ala. 
Dan amanah itu, ialah: ma’rifah (mengenal Allah) dan tauhid. Dan hati 
tiap-tiap anak Adam (manusia) itu pada asalnya, bersedia memikul. ama¬ 
nah dan sanggup memikulnya. Akan tetapi sebab-sebab yang telah kami 
sebutkan dahulu, membawa manusia terlambat untuk bangun melaksana- 
kannya dan sampai kepada pentahkikannya (pelaksanaannya yang 
sebenar-benarnya). Karena itula’h, Napi s.a.w. bersabda:- 



(Kullu mauluu-din yuuladu ‘alal-fithrati, wa innamaa abawaahu yuhawwi- 
daanihi wa yunash-shiraanihi wa yumajjisaanih). 

Artinya: ’’Semua anak itu dilahirkan diatas fitrah (dalam keadaan asli-su- 
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ci). Ibu-bapanyalah yang mejahudikannya, menasranikannya dan memaju- 
sikannya” (1), 

Dan sabda Nabi s.a.w. 



Lau laa annasy-syayaathiina ya-huumuuna ‘alaa quluu-bi banii Aa-dama, 
la-nadharuu ilaa malakuu-tis-sa-maa’). 

Artinya: "Jikalau tidaklah setan-setan itu mengelilingi hati anak Adam 
(manusia), niscaya mereka itu melihat kealam malakut langit" (2), 
sebagai isyarat kepada sebahagian sebab-sebab tersebut, yang menjadi hi- 
jab diantara hati dan alam malakut. Dan kepada itu pulalah diisyaratkan 
dengan yang diriwayatkan dari Ibnu 'Umar r.a. bahwa Ibnu 'Umar berka- 
taT^sOrang bertanya kepada Rasulu'llah s.a.w.: "Wahai Rasulu'llah! Di- 
manakah Allah, di bumi atau dilangit?" Rasulu’llah s.a.w. menjawab: 
"Dalam hati hambaNya yang beriman!" (3). 

Pada suatu hadits: "Allah Ta’ala berfirman: "Tiada termuat Aku oleh bu- 
miKu dan langitKu dan termuat Aku oleh hati hambaKu yang beriman, 
yang lemah-Iembut, yang tenang-tenteram". (4). 

Pada suatu hadits tersebut:- 


''Jji ■■ 3Ui ? 


(Qiila, yaa Rasuula'llaah! Man khairun-naas? Fa qaala: "Kullu mu'minin 
makhmuumil-qalbi". 

Fa qiila: ”Wa maamakhmuumul-qal-bi?” Fa qaala: "Huwa’t - taqiyyun- 
naqiyyu-’lla-dzii laa ghisy-sya fiihi wa laa bagh-ya wa laa ghadra wa laa ghil- 
la walaa hasada). 

Artinya: "Orang bertanya kepada Nabi s.a.w.: "Wahai Rasulu'llah! Siapa- 
kah manusia yang terbaik? Rasulu'llah s.a.w. menjawab: "Tiap-tiap orang 
mu’min, yang hatinya "makhmum". Lalu orang itu bertanya pula: "Apa- 
kah hati yang makhmum itu? Rasulu'llah s.a.w. menjawab: "Yaitu: orang 
yang taqwa, hatinya bersih, tak ada padanya penipuan, kedurhakaan, 
pengkhianatan, kedengkian dan hasutan" (5). 

Karena itulah, 'Umar r.a. berkata: "Hatiku melihat Tuhanku”. Karena te- 
lah terangkat hijab dengan taqwa . BaVangsiapa telah terangkat hijab dian- 


1. Hadits ini dirawikan AI-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah. 

2. Hadits ini sudab tersebut dahulu. 

3. Hadits ini-menurut Al-’Iraqy-tiada dijumpainya' dengan kata-kata yang demikian. 

4. Hadits ini juga tidak pernah dijumpai, menurut keterangan Al-’Iraqy. 

5. Hadits ini dirawikan Ibnu Majah dari. Abdullah bin Umar, dengan shahih isnad. 
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taranya dan Allah, niscaya menjelasiah bentuk ’ alamul-mulki (alam nyata) 
dan ' alamul-malakut (alam batin) dalam hatinya. Maka ia melihat sorga. 
Lintang.sebahagian daripadanya ialah langit dan bumi. Adapun jumlah- 
nya, maka lebih banyak dari keluasan langit dan bumi. Karena langit dan 
bumi itu ibarat dari ' alamul-mulki dan ’alamusy-syahadah (alam nyata dan 
alam yang dapat disaksikan). Alam ini meskipun luas tepinya. berjauhan 
sudut-sudutnya, tetapi pada umumnya berkesudahan. 

Adapun ’ alamul-malakut, ialah rahasia gaib, tidak dapat dengan pandang- 
an mata. Khusus dapat diketahui dengan pandangan mata-hati. Dia itu ti- 
ada berkesudahan. 

Benar, yang tampak bagi hati daripadanya itu, suatu kadar yang berkesu¬ 
dahan. Akan tetapi pada dirinya dan dengan ditambahkan kepada ilmu 
Allah, maka ia tiada berkesudahan. Jumiah 'alamul-mulki dan 'alamul- 
malakut, apabila diambil sekaligus, dinamai: Hadlarah-Rububiah (Hadla- 
rat-Ke-Tuhan-an). Karena Hadlarah-Rububiah itu meliputi semua yang 
ada. Karena pada wujud itu tiada sesuatu, selain Allah Ta’ala, perbuatan- 
Nya dan kerajaanNya. Dan hamba-hambaNya itu sebahagian dari perbu- 
atanNya. Apa yang menampak dafi yang tersebut bagi hati, adalah sorga, 
Sorga itu sendiri pada suatu golongan. Yaitu: sebab berhaknya sorga pada 
ahli kebenaran. Dan luas kepunyaannya dalam sorga, adalah menurut luas 
ma'rifahnya dan menurut yang menampak baginya tentang Allah, sifat-si- 
fatNya dan afalNya (perbuatanNya) 

Yang dimaksudkan dengan ta’at dan perbuatan anggota badan semuanya, 
ialah pembersihan hati, penyucian dan kece merlangannya. Sesungsuhnya 
orang-orang yang menyueikannya memperoleh kemenangan. 

Yang dimaksudkan dengan penyuciannya, ialah berhasilnya cah&ya iman 
dalam hati. Ya'ni: cemerlangnya nur-ma'rifah (caha pengenalan). Yaitu: 
yang dimaksudkan dengan firman Allah Ta'ala:- 


(Fa man yuridil-laahu an yahdiahu, yasyrah shadra-hu lil-islaam). 

Artinya: ’’Maka barangsiapa dikehendaki oleh Allah memberi petunjuk 
kepadanya, niscaya dibukakanNya hatinya menganut agama Islam". - S. 
Al-An’am, ayat 125. 

Dan firman Allah Ta'ala:- 



(A fa man syara-ha’l-Iaahu shad-rahu lil-islaami, fa huwa ‘alaa nuu-rin min 
rabbih). 
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Artinya: "Apakah orang yang dibukakan oleh Allah hatinya menerima ‘ 
agama Islam, karena itu dia mendapat cahaya dari Tuhannya?”. — S. Az- 
Zumar, ayat 22. 

Benar, penampakan (at-tajalli) dan iman itu, mempunyai tiga tingkat :- 
Tingkat pertama: iman orang awam. Yaitu: semata-mata taqlid. 

Tingkat kedua: iman orang>-orang ahli ilmu-kalam (ilmu tauhid. Yaitu: 
bercampur aduk dengan macam-macam dalil. Dan tingkatnya mendekati 
dengan tingkat fmari orang awam. 

Tingkat ketiga: iman orang-orang arifin (orang yang berma’rifah akan 
Allah). Yaitu: orang yang menyaksikan dengan nur-keyakinan. 

Akan kami terangkan kepada anda tingkat-tingkat itu dengan contoh. Ya¬ 
itu: bahwa pembenaran anda adanya si Zaid dirumahnya-umpamanya- 
mempunyai tiga tingkat:- 

Pertama: bahwa diterangkan kepada anda, oleh orang, yang telah anda 
cobakan kebenarannya. Dan tidak anda kenal padanya kebohongan dan 
ticlak anda curigai kebenaran kata-katanya. Hati anda tetap kepadanya dan 
merasa tenangdengan pemberitaannya, dengan semata-mata mendengarnya. 
Inilah iman dengan semata-mata taqlid. Yaitu contoh imannya orang 
awam. Sesungguhnya tatkala mereka telah sampai kepada umur: dapat 
membedakan diantara baik dan buruk (masatamyiz), lalu mendengar dari 
bapak dan ibunya, akan wujudnya Allah Ta’ala , ilmuNya, iradahNya, qu- 
drahNya dan sifat-sifatNya yang lain. Mereka mendengar akan terutusnya 
rasul-rasul, benarnya rasul-rasul dan apa yang dibawa rasul-rasul itu. Se- 
bagaimana mereka mendengar, lalu mereka menerima apa yang didengar- 
nya. Mereka tetap padanya, merasa tenang dan tidak terguris didalam ha¬ 
tinya, untuk menyalahi daripada yang dikatakan oleh mereka kepadanya. 
Karena baik sangkanya kepada bapa, ibu dan guru-gurunya. 

Iman ini menjadi sebab kelepasan di akhirat. Dan orang ini termasuk ting¬ 
kat pertama dari gotongan kanan (ash-habul-jamin). Dan mereka tidak 
termasuk orang muqarrabin (orang yang berdekatan dengan Allah). Kare¬ 
na tidak ada padanya kasyaf (terbuka hijab), mata hati (bashirah) dan ter- 
buka dada dengan nur-iman. Karena kesalahan itu mungkin pada yang di- 
dengarnya dari orang seorang. Bahkan dari beberapa orang, tentang apa 
yang berhubungan dengan aqidah. Maka hati orang-orang Jahudi dan 
orang-orang Nasrani juga tenang, dengan apa yang didengarnya dari bapa 
dan ibunya. Tetapi merekaber-aqidah apa yang menjadi aqidah ibu-bkpa- 
nya yang salah. Karena telah dicampakkan kesalahan kepada mereka. 
Dan orang-orang Islam itu ber-aqidah yang benar. Bukan karena mereka 
melihat kepada kebenaran. Akan tetapi kalimah kebenaran itu telah di¬ 
campakkan kepada mereka. 

Tingkat kedua: bahwa anda mendengar perkataan si Zaid dan suaranya 
dari dalam rumah, akan tetapi dibelakang dinding. Lalu anda mengambil 
alasan tentang adanya dirumah. Maka kepercayaan anda, pembenaran an- 
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da dan keyakinan anda tentang adanya dirumah itu, lebih kuat daripada 
pembenaran anda, dengan semata-mata mendengar saja. 

Sesungguhnya apabila orang mengatakan kepada anda, bahwa si Zaid itu 
dirumah. Kemudian anda mendengar suaranya, niscaya bertambahlah ke¬ 
yakinan anda. Karena suara itu, menunjukkan kepada bentuk dan rupa 
pada orang yang mendengar suaranya, dalam keadaan penyaksian bentuk. 
Lalu hati menetapkan, bahwa ini suara orang itu. Dan inilah kepercayaan 
yang bercampur dengan dalil (alasan). Dan kesalahan mungkin juga ter- 
timpa kepadanya. Karena suara itu kadang-kadang menyerupai dengan su¬ 
ara orang lain. Kadang-kadang mungkin diusahakan demikian dengan ja- 
lan menirunya, Kecuali yang demikian, tiada terguris di hati yang mende¬ 
ngar. Karena ia tidak membuat di dalam hatinya, tempat untuk buruk 
sangka. Dan ia tidak menduga ada maksud dalam penipuan dan peniruan 
itu. 

Tingkat ketiga: bahwa anda masuki rumah. Lalu anda melihat kepada 
orang itu dengan mata anda dan menyaksikannya. Inilah ma’rifah (penge- 
nalan) yang sebenarnya dan penyaksian dengan keyakinan. Dan itu me¬ 
nyerupai dengan ma’rifah orang-orang muqarrabin dan shiddinqin. Karena 
mereka itu beriman dari musyahadah (penyaksian). Lalu terlipatlah dalam 
keimanan mereka, keimanan orang awam dan orang-orang ahli ilmu-ka- 
lam. Mereka dapat membedakan dengan pembedaan yang nyata, yang 
mustahil kemungkinan salah. 

Benar, mereka itu berlebih-kurang j'uga, disebabkan kadar pengetahuan- 
nya dan tingkat kasyafnya. Adapun tingkat pengetahuan, maka umpama- 
nya: ia melihat si Zaid dalam rumah dari jarak dekat dan pada lapangan 
rumah pada waktu cemerlangnya matahari. Maka sempurnalah pengetahu¬ 
an ny a. Dan orang lain, mengetahuinya dalam rumah atau dari jarak jauh 
atau pada waktu petang. Lalu tergambarlah baginya dalam bentuk yang 
menyakinkan, bahwa itu betul si Zaid. Akan tetapi tidak tergambar pada 
dirinya yang halus-halus dan yang tersembunyi dari bentuk si Zaid. 
Contohnya ini menggambarkan tentang berlebih-kurangnya penyaksian 
(musyahadah) bagi hal-hal ke-Tuhan-an. 

Adapun kadar pengetahuan, bahwa ia melihat dalam rumah, si Zaid, si 
Umar, si Bakar dan lain-lain. Sedang orang lain hanya melihat si Zaid sa¬ 
ja. Maka pengetahuan yang demikian, sudah pasti bertambah dengan ba- 
nyaknya yang diketahui. 

Inilah keadaan hati, dengan menyandarkan kepada ilmu-pengetahuan! 
Allah Ta’ala yang maha-tahu dengan yang sebenarnya. 

PENJ EL AS AN: keadaan hati dengan menyandarkan kepada bermacam - 
macam ilmu aqal, ilmu agama, dunia dan akhirat . 

Ketahuilah, bahwa hati dengan nalurinya bersedia menerima hakikat sega- 
la pengetahuan, sebagaimana telah diterangkan dahulu. Tetapi pengetahu- 
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an yang bertempat didalam hati itu terbagi kepada: * aqliyah (ke-akal-an) 
dan syUr’iyah (keagamaan). 

Bahagian ’ aqliyah terbagi kepada dlaruriyah (yang diketahui secara mu* 
dah) dan muktasabah (dengan jalan diusahakan). Dan muktasabah itu ter¬ 
bagi .kepada duniawiyah (keduniaan) dan ukhrawiyah (keakhiratan). 
Adapun ‘aqliah, maka yang kami maksudkan dengan ’ aqliyah itu, ialah: 
yang dikehendaki oleh instink akal. Dan tidak diperoleh dengan taqlid 
dan mendengar. Dan, terbagi kepada dlaruriyah , yang tidak diketahui, dari 
mana datangnya dan bagaimana datangnya. Seperti pengetahuan manusia 
bahwa orang satu tidak ada pada dua tempat. Dan suatu benda, tidak ada dia 
itu baharu (hadits) dan lama (qadim), ada dan tidak ada sekali gus. Ini semu- 
anya pengetahuan yang diperoleh oleh manusia sendiri semenjak kecil, 
menjadi fitrah baginya. la tidak tahu, kapan ilmu itu ada padanya dan 
dari mana datangnya. Yakni: ia tidak tahu baginya sebab yang dekat. 
Kalau tidak demikian, sesungguhnya tidak tersembunyi kepadanya, bahwa 
Allan Ta’ala yang menjadikannya dan yang menunjukkannya jalan. 

Selain terbagi kepada dlaruriyah tadi, terbagi pula kepada pengetahuan 
yang diusahakan, Yaitu: yang diperoleh dengan belajar dan mencari dalil. 
Kedua bahagian tersebut, dinamakan: akal. ’Ali r.a. berkata:- 
"Saya melihat akal dua ini, 
akal tabi’i dan akal sam’i. (1). 


Tidak bermanfa’at yang sanTi, 
apabila tidak ada yang tabi’i. 


Sebagaimana tidak bermanfa’at matahari, 
dan cahaya mata itu dihalangi.. 


Yang pertama, ialah yang dimaksudkan dengan sabda Nabi s.a.w. kepada 
Ali r.a.:- 




(Maa khalaga’l-laahu khalqan akrama ‘alaihi minal-‘aqli). 

Artinya: ’’Allah Ta’ala tidak menjadikan machluk yang lebih mulia dari- 
pada akal”. (2). Dan yang kedua, ialah yang dimaksudkan dengan sabda 
Nabi s.a.w. kepada Ali r.a.:- 
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1. Akal Tabi’i, yaitu: akal dari instink, naluri, tidak dengan diusahakan, sedang akal 
sam’i, diperoleh dengan diusahakan dan didengar. 

2. Hadits ini dirawikan At-Tirmizy dengan isnad dla’if. 
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(Idzaa taqarraban-naasu ila’l-laahi Ta‘ala bi-anwa‘il-birri, fa taqarrab an- 
ta bi-’aqlik). 

Artinya: "Apabila manusia mendekati (bertaqarrub) kepada Allah Ta’ala 
dengan bermacam-macam kebajikan, maka engkau dekatilah dengan akal- 
mu!’\ (1). 

Karen a tidak mungkin bertaqarrub dengan naluri fitrah dan tidak dengan 
ilmu-dlaruriyah. Akan tetapi dengan ilmu yang diusahakan. Tetapi seper- 
ti Ali r.a. adalah sanggup bertaqarrub dengan memakai akal pada meme- 
tik ilmu-ilmu, yang membawanya dekat kepada Tuhan Serwa sekalian 
alam. Maka hati itu berlaku seperti mata. Dan naluri akal pada hati ber- 
laku seperti kekuatan melihat pada mata. Dan kekuatan penglihatan itu 
halus yang tak ada pada orang buta. Dan ada pada orang yang dapat me¬ 
lihat, walaupun ia memejamkan kedua matanya atau berada dalam malam 
gelap. 

Dan ilmu yang diperoleh dalam hati itu, berlaku seperti kekuatan dapat 
melihat pada mata dan melihatnya segala bentu'k benda. Terlambatnya il¬ 
mu dari tanggapan akal pada masa kanak-kanak, kepada waktu tamyiz 
(sudah dapat membedakan diantara segala sesuatu) atau dewasa, adalah 
menyerupai dengan terlambatnya penglihatan dari melihat sampai kepada 
waktu terbit matahari dan membanjir sinarnya kepada semua benda.yang 
dilihat. Qalam (pena), yang ditulis oleh Allah dengan qalam itu, segala il¬ 
mu di atas lembaran hati, berlaku seperti berlakunya bundaran matahari. 
Tidak terperolehnya ilmu dalam hati anak-anak sebelum tamyiz, karena 
papan hatinya belum tersedia untuk menerima ilmu itu sendiri. Dan pena 
yang merupakan suatu makhluk Allah Ta’ala, dijadikan sebab untuk ber- 
hasilnya ukiran ilmu dalam hati manusia. Allah Ta'aia berfirman:- 

C ®-1 

(Al-ladzii ‘allama bil-qalami, ‘allama’l-insaa-na ma lam ya’lam). 

Artinya: "Yang mengajarkan dengan pena (tulis-baca). Mengajarkan 
kepada manusia yang belum diketahuinya”. — S. Al- Alaq, ayat 4 -5. 
Qalam Allah Ta'ala tidak serupa dengan qalam makhlukNya. Sebagaima- 
na tidak menyerupai sifatNya dengan sifat makhlukNya. Maka QalamNya 
tidaklah dari bambu dan kayu, sebagaimana Dia Ta'ala tidak dari jauhar 
(zat yang berbentuk) dan dari 'aradl (sifat yang berdiri pada jauhar). Dan 
keseimbangan antara pandangan hati batiniyah dan pandangan zahir itu 
benar dari segi-segi ini. Hanya sesungguhnya, tak bersesuaian diantara ke- 
duanya tentang kemuliaan. Karena pandangan hati batiniyah adalah jiwa 
itu sendiri, dimana dia itu halus dan yang mengetahui. Dia adalah seperti 
pengendera kuda. Dan badan itu seperti kuda. Kebutaan yang mengende- 

1. Hadits ini dirawikan Abu Na’im dari Ali r.a. dengan isnad dia’if. 
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rai kuda adalah lebih mendatangkan kemelaratan kepada pengendera itu 
daripada butanya kuda, bahkan tiada perbandingan bagi salah satu dari 
dua kemelaratan itu terhadap lainnya. Dan karena keseimbangan pan- 
dangan hat! batiniyah bagi pandangan zahir, maka Allah Ta’ala menama- 
kannya dengan namaNya. Allah Ta’ala berfirman:- 


(Maa kadzaba’I-fu-aadu maa ra-aa). 

Artinya: "Hati tiada berdusta apa yang dilihatnya”. - S. An-Najm, ayat 
II. 

Pengetahuan hati itu dinamai: penglihatan. 

Demikian pula firman Allah Ta'ala:- 




— t -2 


(Wa ka-dzaalika nurii Ibraahiima malakuuta's-samaawaati wai-ardii). 
Artinya: "Dan begitulah Kami perlihatkan kepada Ibrahim kerajaan langit 
dan bumi'Y — S. Al-An'am, ayat 75. Dan apa yang dimaksudkan dengan 
yang demikian itu, penglihatan zahiriyah, maka sesungguhnya yang demi¬ 
kian tidaklah dikhususkan bagi Ibrahim a.s. Sehingga dibentangkan dalam 
pembentangan keni'matan. Dan karena itulah, lawan pengetahuannya 
dinamai: buta. Allah Ta’ala berfirman:- 




(Fa innahaa laa ta'mal-abshaaru wa laakin ta’mal-quluubul-latii fish-shu- 
duur). 

Artinya: "Karena sebenarnya, bukan mata yang buta, tetapi yang buta, 
ialah hati yang didalam dada”. — S. Al-Hajj, ayat 46. Dan Allah Ta’ala 
berfirman 



(Wa man kaana fii haadzihi a’maa, fa huwa fil-aakhirati a’maawa-a-dlallu 
sabii-la). 

Artinya: "Barangsiapa buta didunia ini, niscaya di akhirat buta (juga) dan 
lebih sesat jalannya". — Al-Isra*, ayat 72. 

Inilah penjelasan ilmu aqli. 
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Adapun ilmu keagamaan (ilmu dini), maka adalah diambil dengan jalan 
taqlid (mengikuti) nabi-nabi a.s. Dan itu diperoleh dengan- mempelajari 
Kitab Allah Ta’ala, Sunnah Rasulu’llah s.a.'w. dan memahami maksud ke- 
duanya, sesudah didengar. Dengan demikian, sempurnalah sifat hati. Dan 
selamatlah hati itu dari segala penyakit dan bencana. 

Ilmu aqli itu tidak cukup untuk keselamatan hati, walaupun hati itu 
memerlukan kepadanya. Sebagaimana akal itu tidak cukup untuk tetapnya 
sebab-sebab kesehatan badan. Akan tetapi, memerlukan kepada pengeta- 
huan khasiat-khasiat obat dan ramuan-ramuan, dengan jalan belajar pada 
dokter-dokter. Karena akal saja tidak memperoleh petunjuk kepadanya. 
Akan tetapi, tidak mungkin memahaminya sesudah didengar, kecuali de¬ 
ngan akal. Maka tidak cukup dengan akal saja, tanpa mendengar dan ti¬ 
dak cukup mendengar saja, tanpa akal. Maka mengajak kepada semata- 
mata taqlid, serta menyingkirkan akal secara keseluruhan itu bodoh. 

Dan mencukupkan dengan semata-mata akal, tanpa nur Al-Qur-an dan 
Sunnah Rasul s.a.w. itu tertipu. Maka awaslah anda menjadi salah satu 
dari dua golongan tersebut! Dan hendaklah anda yang menghimpunkan 
diantara dua pokok itu! Sesungguhnya ilmu aqli adalah seperti makanan. 
Dan ilmu syari’at adalah seperti obat. Orang sakit itu melarat dengan 
makanan, manakala tidak ada obat. Maka begitu pula penyakit hati, tidak 
mungkin mengobatinya, kecuali dengan obat-obat yang diambil dari 
syari'at. Yaitu: tugas-tugas ibadah dan amalan-amalan yang disusun oleh 
nabi-nabi a.s. untuk perbaikan hati. Maka barangsiapa tiada mengobati 
hatinya yang sakit dengan pengobatan ibadah syari at dan mencukupkan 
saja dengan ilmu-akal, niscaya ia memperoleh melarat, sebagaimana mela- 
ratnya orang sakit dengan makanan. 

Ada orang yang menyangka, bahwa ilmu-akal itu berlawanan dengan ilmu 
syari'at dan mengumpulkan diantara keduanya tidak mungkin. Ini adalah 
sangkaan yang terbit dari kebutaan pada mata hati! Kita berlindung de¬ 
ngan Allah dari padanya! 

Akan tetapi, orang yang berkata itu sendiri, kadang-kadang berlawanan 
padanya, diantara sebahagian ilmu syari at dengan sebahagian yang lain. 
Lalu ia lemah daripada mengumpulkan diantara keduanya. Maka ia me¬ 
nyangka bahwa ilmu itu berlawanan pada Agama. Lalu ia heran, maka ia 
mencabut dari Agama, laksana mencabut rambut dari tepung. 
Sesungguhnya yang demikian itu, adalah lantaran kelemahannya pada diri- 
nya sendiri. Lalu terkhayallah kepadanya akan pertentangan pada Aganja. 
Amat jauhlah yang demikian dari kebenaran! Contohnya, ialah seperti 
orang buta yang masuk kerumah suatu kaum. Lalu ia tersenggol dengan 
tempat-tempat air dirumah itu. Maka orang buta tersebut bertanya: "Me- 
ngapa tempat-tempat air mi dibiarkan dijalan? Mengapa tidak diletakkan 
kembali pada tempatnya?”. 

Orang-orang itu menjawab: ’’Tempat-tempat air itu adalah pada tempatnya. 
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Anda yang tidak mengetahui jalan, karena anda buta. Y ang heran, anda tidak 
mengemukakan kesenggolan anda karena anda buta. Akan tetapi, anda ke- 
mukakan kepada keteledoran orang lain. 

Inilah perbandingannya diantara ilmu Agama dan ilmu-akal! 

Ilmu-akal itu terbagi kepada: duniawiyah dan ukhrawiyah. Duniawiyah, 
seperti: ilmu kedokteran, ilmu-hitung, ilmu-ukur, ilmu-binatang, pekerja- 
an tangan dan perusahaan-perusahaan lainnya. Ukhrawiyah, seperti: ilmu 
hal-ikhwal hati, bahaya-bahaya amal, ilmu mengenai Allah Ta’ala, menge- 
nai sifat dan af’alNya, sebagaimana telah kami uraikan pada ”Kitab 
Ilmu”. 

Kedua pengetahuan tersebut, tidak-menidakkan diantara satu dengan lain¬ 
nya. Yakni: orang yang menyerahkan perhatiannya kepada salah satu 
daripadanya, sehingga ia mendalami betul-betul yang satu itu, niscaya te- 
Iedorlah penglihatan hatinya kepada yang lain, menurut kebanyakannya. 
KaTepa itulah, Ali r.a. membuat tiga contoh untuk dunia akhirat. Ali ber- 
kata: keduanya itu seperti: dua daun neraca, seperti Timur dart Barat dan 
seperti dua wanita yang dimadukan. Apabila disenangi yang seorang, nis¬ 
caya membawa kemarahan kepada yang Iain. Karena itulah, anda melihat, 
bahwa orang-orang yang pandai tentang urusan dunia, tentang ilmu 
kedokteran* ilmu hitung, ilmu hindasah dan filsafat, adalah bodoh tentang 
urusan akhirat. Orang-orang yang pandai tentang ilmu akhirat yang halus- 
halus, adalah bodoh tentang kebanyakan pengetahuan dunia. Karena ke- 
kuatan akal cukup pada galibnya untuk kedua hal tersebut bersama-sama. 
Lalu salah satu daripadanya mencegah sempurnanya yang kedua. Karena 
itulah, Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Inna aktsara ahlil-jannatil-bulhu). 

Artinya: "K.ebanyakan penduduk sorga itu orang-orang bodoh” (1). 
Artinya: bodoh tentang urusan duniawi. Al-Hasan dalam sebahagian pe- 
ngajarannya berkata: ’’Kami telah mendapati beberapa kaum. Jikalau 
anda melihatnya, tentu anda mengatakan: mereka itu orang gila. Dan ji¬ 
kalau mereka itu mendapati anda, tentu mereka itu mengatakan: anda se- 
tan. Manakala anda mendengar hal yang garijil dalam urusan Agama, 
yang diingkari oleh orang-orang plntar dalam ilmu-ilmu lain, maka jangan- 
lah anda tertipu oleh keingkaran mereka menerimanya. Karena termasuk 
mustahil orang yang berjalan jalan ke timur memperoleh, apa yang di- 
dapati pada jalan ke barat. Maka demikian pula berlakuq^a urusan dunia 

1. Hadits ini dirawikan oleh Al-Bazzar dari Anas dan dianggap hadits iemah. Al-Qurthu- 
by mentashihkan hadits ini dan sebaliknya Ibnu Uda, yang memandang hadits ini, ha¬ 
dits munkar, yang harus ditolak. 
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dan akhirat. Karena itulah, Allah Ta’aia berfirman:- 







t v ■w * 1 


(Innal-ladziina laa yarjiiuna liqaa-anaa wa radluu bil-hayaatid-dun-ya 
wath-ma-annuu bihaa). 

Artinya: ’’Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan menemui 
Kami, mereka rela dengan kehidupan yang dekat dan sudah merasa tente- 
ram dengan itu: ” — S. Junus, ayat 7. 

Dan finnan Allah Ta’ala:- 



(vv3'- r v^; 


(Ya’lamuuna dhaahiran minal-hayaatid-dun-ya wa hum ‘anil-aakhirati 
hum ghaa-filuun). 

Artinya: ’’Mereka mengetahui (perkara) yang lahir dari kehidupan dunia 
ini dan terhadap hari kemudian itu, mereka tiada memperhatikan”.- 
S. Ar-Rum, ayat 7. Dan Allah Ta’ala berfirman:- 

(r. j$C& 

(Fa-a’ridl’an man tawallaa l an dzikrinaa wa lam yurid illal-hayatad-dun-ya, 
dzaalika mablaghuhum minal-ilmi). 

Artinya: ’’Berpalinglah engkau dari orang yang tiada memperdulikan pe- 
ngajaran Kami dan hanya menginginkan kehidupan dunia semata! Penge- 
tahuan mereka hanya sehingga itu”. - S. An-Najm, ayat 29 - 30. 

Maka mengumpulkan antara kesempurnaan penglihatan mata hati da lam 
segala kepentingan duniawi dan Agama, tidaklah begitu mudah, kecuali 
bagi orang yang telah dimantapkan oleh Allah Ta’ala untuk mengatur 
hambaNya dalam kehidupan didunia dan kembalinya di akhirat. Yaitu: 
nabi-nabi yang dikuatkan dengan roh suci, yang dibantu dengan kekuatan 
ke-Tuhan-an, yang meluas ke semua urusan dan tidak sempit. 

Adapun hati makhluk yang lain, maka sesungguhnya apabila berpegang 
dengan urusan duniawi, niscaya terlepas dari akhirat dan lengah daripada 
menyempurnakan urusan akhirat. 




PENJELASAN: tentang perbedaan antara ilham dan belajar dan perbeda - 
- an antara cara shufi tentang tersingkapnya kebenaran dan 
cara orang-orang pemerhaiL 

Ketahuilah, bahwa ilmu yang tidak dlaruriyah dan hanya berhasil didalam 
hati dalam beberapa hal, maka hal berhasilnya itu berbeda-beda. Sekali, 
ia menyerang kepada hati, seolah-olah dicantpakkan kedalam hati, tanpa 
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diketahui. Sekali diusahakan dengan jalan mencari dalil dan beiajar. Maka 
yang diperoleh,' tidak dengan jalan usaha dan ipencari dalil, dinamakan: 
i / h a m. Dan yang berhasil dengan menggunakan dalil, dinamakan: i’ti- 
bar dan istibshar (memperoleh pengertian dan mengetahuinya dengan 
penglihatan mata hati). Kemudian, yang jatuh kedalam hati, tanpa usaha, 
beiajar dan kesungguhan dari seseorang hamba itu terbagi kepada: yang 
tiada diketahui oleh hamba, bagaimana ia memperolehnya dan dari maria 
diperolehnya dan kepada yang muncul bersamanya, diatas sebab yang da- 
pat diperolehnya ilmu iiu. Yaitu: kesaksian malaikat yang mencampakkan 
kedalam hati. Yang pertama, dinamai: ilham dan pencampakan kedalam 
hati. Dan yang kedua, dinamai: wahyu dan tertentu bagi nabi-nabi. Dan 
yang pertama tadi, tertentu bagi wali-wali dan orang-orang pilihan Allah 
(al-ashfiya’). Dan yang sebelumnya, yaitu: yang diusahakan dengan jalan 
mencari dalil, tertentu bagi alim-ulama. 

Hakekat perkataan mengenai itu, ialah: bahwa hati bersedia untuk me- 
nampak didalamnya hakekat kebenaran tentang segala sesuatu. Hanya ter- 
dinding diantara hati dan hakekat kebenaran tadi, oleh lima sebab yang 
telah tersebut dahulu. Yaitu: seperti hijab yang terbentang, yang mendin- 
dingi diantara cermin hati dan luh-mahfudh, yang terukir padanya, semua 
ketetapan ‘Allah Ta’ala hingga hari kiamat. Dan menjelaslah segala hake- 
kat ilmu dari cermin luh-mahfudh dalam cermin hati, yang menyerupai 
mencapnya bentuk dari cermin kedalam cermin yang menghadapinya. Dan 
hijab diantara dua cermin itu, sekali hilang dengan tangan dan lain kali 
hilang dengan hembusan angin yang menggerakkannya. 

Begitu pula, kadang-kadang berhembus angin yang halus dan terbukalah 
hijab dari mata hati. Lalu jelaslah sebahagian yang tertulis pada luh- 
mahfudh. Dan ada yang demikian itu sekali ketika tidur. Lalu mengeta- 
hui apa yang akan terjadi pada masa mendatang. Dan sempurnanya te- 
rangkat hijab itu dengan mati, yang padanya terbukalah tutup. 

Dan terbuka juga dalam waktu tidak tidur, sehingga terangkatlah hijab 
dengan kehalusan yang tersembunyi daripada Allah Ta’ala. Lalu cemer- 
langlah didalam hati dari belakang tutupan gaib, suatu dari keganjilan''il¬ 
mu. Sekali seperti kilat yang menyambar dan,pada kali yang lain, bertu- 
rut-turut hingga kesuatu batas dan berkekalan dalam keadaan yang sangat 
jarang terjadi. Ilham itu tidak berpisah dengan usaha tentang v ilmu itu sen- 
dtri, tentang tempatnya dan sebabnya. Tetapi ia berpisah dari segi hilang- 
nya hijab. Yang demikian itu tidaklah dengan usaha seseorang. Wahyu ti¬ 
dak berpisah dengan ilham mengenai sesuatu dari yang tersebut itu, bah- 
kan dalam penyaksian malaikat yang memfaedahkan ilmu. Ilmu itu se- 
sungguhnya berhasil dalam hati kita, dengan perantaraa%^nalaikat. 

Dan kepada itulah diisyaratkan dengan firman Allah Ta'aia:- 
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(Wa maa kaana libasyarin an yukallimahullaahu, illaa wah-yan au min wa- 
raa-i hijaa-bin auyursi-Ia ra-suulan fa yuu-hiya bi-idz-nihi, maa yasyaa’), 
Artinya: ”Dan tiada seorang manusiapun, akan dapat berkata-kata dengan 
Allah, melainkan dengan wahyu atau dibalik tabir atau diutusNya utusan. 
L alu dengan izinNya diwahyukanNya apa yang dikehendakiNya”. — S. 
Asy-Syura, ay at 5T “ “■ 

Apabila ini anda telah ketahui, maka ketahuilah bahwa kecenderungan 
ahli tasawwuf itu kepada ilmu-ilmu keilhaman, tidak kepada ilmu-ilmu 
yang dipelajari. Maka karena itulah, mereka tidak bersungguh-sungguh 
mempelajari ilmu dan menghasilkan apa yang dikarang oleh para penga- 
rang dan membahas tentang kata-kata orang dan dalil-dalil yang disebut- 
kan. Tetapi mereka mengatakan: jalan yang ditempuh, ialah mendahulu- 
kan mujahadah (bersungguh-sungguh melawan nafsu dah mendekatkan 
diri kepada Tuhan), menyapu sifat-sifat tercela, memutuskan semua hu- 
bungan dengan dunia dan menghadapkan diri dengan penuh cita-cita ke¬ 
pada Allah Ta’ala. 

Manakala telah berhasil yang demikian, niscaya adalah Allah yang meme- 
rintah hati hambaNya dan yang menanggungnya dengan penyinaran nur il¬ 
mu. Dan apabila Allah memerintah urusan hati, niscaya melimpahlah rah- 
matNya kepada hati, tferceraerlanglah nur dalam hati, terbukalah dada, 
tersingkaplah rahasia alam-malakut, hilanglah dari wajah hati tabir kelalai- 
an dengan kelemah-lembutan rahmat dan cemerlanglah pada hati hakekat 
urusan ke-Tuhan-an. Maka tidak ada atas hambaNya, selain bersiap de¬ 
ngan pembersihan semata, menghadirkan cita-cita serta kemauan yang be- 
nar, kehausan yang sempurna dan mengintip dengan menunggu terus-me- 
nerus akan rahmat yang dibuka oleh Allah Ta’ala kepadanya. Maka nabi- 
nabi dan wali-wali telah terbuka urusan bagi mereka dan melimpahlah nur 
kedalam dadanya. Tidak dengan belajar, mempelajari dan menulis buku- 
buku. Tetapi dengan zuhud didunia, melepaskan diri dari segala yang ber- 
hubungan dengan dunia, mengosongkan hati dari segala urusan duniawi 
da n menghadapkan diri dengan penuh cita-cita kepada Allah.T a’ala. Maka 
barangsiapa yang dianya bagi Allah, niscaya adalah Allah baginya. 

Mereka mendakwakan, bahwa jalan pada yang demikian itu, adalah per- 
tama-tama dengan memutuskan segala hubungan dengan dunia seluruhnya, 
mengosongkan hati daripadanya, memutuskan cita-cita dari keluarga, har- 
ta, anak dan tanah-air dan dari ilmu, kekuasaan dan kemegahan. Bahkan 
hatinya menjadi pada suatu keadaan, yang sama padanya adanya segala 
sesuatu dan tidak adanya. Kemudian ia berkhilwah sendiri pada suatu 
sudut (mmahnya atau masjid) serta menyingkatkan dengan mengerjakan 
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segaia fardlu dan sunat rawatib. ia duduk dengan kekosongan hati, ter- 
kumpul cita-cita. Pikirannya tidak bercerai dengan pembacaan Al-Our-an 
dan pemerhatian 'pada tafsir, kitab-kitab hadits dan lainnya. Bahkan ia 
bersungguh-sungguh, supaya tidak terguris dihatinya sesuatu, selain Allah 
Ta’ala. Maka senantiasalah sesudah ia duduk dalam khilwah, mengucap- 
kan dengan lidahnya: Allah - AUah terus me nerus - s ertakehadliran hati. 
Sehingga ia berkesudahan kepada kead aan, d imanaia meninggalkan peng- 
geraka n lidah. Kemudian,la bersabar ata s yang demikian, sehingga" terha - 
pus bekasnya dari lidah. Dan berbetulan hatinya raj in kepada berzikir. 
Lalu ia membia sa kan yang demikian, sehingga terhapus lah . dari hatinya, 
ben tuk kat a-kata, hurufnya dan cara kalimatnya. Dan tinggallah artilTaii- 
mat itu semata-mata dalam hatinya, yang hadlir didalarn hati. Seoiah-oiah 
yan g harus dengan dia , yang tidak berpisahi . D an ia mem puny ai usaha 
yang b erkesu da han kep ada batas tersebut. Dan berusaha untuk kekainya 
keaBSan itu, dengan menolak waswas hati. Dan tiada baginya usaha, pada 
menarikkan rahmat Allah Ta’ala. Akan tetapi dengan apa yang diperbuat- 
nya, ia datang bagi hembusan angin rahmat Aliah Ta’ala. Lalu tiada ting- 
gal, selain menunggu rahmat yang dibuka oleh Allah. Sebagaimana dibu- 
kaNya kepada nabi-nabi dan wali-wali dengan jaian tersebut. Dan ketika 
itu, apabila telah benar kemauannya, bersih cita-citanya dan baik kerajin- 
annya, maka ia tidak akan ditarik oleh hawa-nafsunya. Dan tidak akan di- 
ganggu oleh bisikan hati dengan segaia hal yang berhubungan dengan du- 
nia. Cemerlanglah segaia kecemerlangan kebenaran dalam hatinya. Dan 
adalah pada permulaannya, seperti kilat yang menyambar, tiada tetap, 
kemudian kembali. Kadang-kadang terlambat. Dan kalau ia kembali, ka- 
dang-kadang tetap. Dan kadang-kadang ia menyambar. Kalau tetap, ka¬ 
dang-kadang lama tetapnya. Dan kadang-kadang tidak lama. Kadang-ka¬ 
dang lahir contoh-contohnya sambung-menyambung. Kadang-kadang ter- 
batas pada satu pengetahuan saja. Dan kedudukan wali-wali Allah Ta’ala 
tidak terhingga padanya, sebagaimana tidak terhingga berlebih kurang ke- 
jadian dan tingkah-laku mereka. 

Jaian ini kembali kepada penyucian semata-mata dari pihak anda, pem- 
bersihan dan meninggalkan yang tidak baik. Kemudian, bersiap dan me¬ 
nunggu saja. 

Adapun para pemerhati dan yang mempunyai pemikiran, mereka tidak 
mengingkari adanya jaian tersebut, kemungkinannya dan terbawanya 
kepada maksud ini dengan jarang terjadinya. Yang demikian itu, adalah 
kebanyakan hal-ikhwal para nabi dan wali. Tetapi mereka memandang su- 
kamya jaian tersebut, merasa lambat hasilnya, merasa jauh terkumpul 
syarat-syaratnya. Dan mereka mendakwakan, bahwa menyapu hubungan- 
hubungan duniawi sampai kebatas itu, seperlj^ suatu hal yang dapat 
dima’afkan. Walaupun berhasil pada suatu hal, maka tetapnya lebih jauh 
daripadanya. Karena sekurang-kurangnya waswas dan gurisan hati itu, da- 
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pat mengacaukan hati. Rasulu’llah s.a.w. bersabda:- 


(Qalbu-mu’mini asyaddu taqalluban minal-qidri fi ghalayaanihaa). 

Artinya: ’’Hati orang mu’min itu sangat berbalik-balik, dibandingkan 
de/igan kuali yang sedang mengelagak panasnya”. (1). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda:- 


(Qalbul-mu’mini baina ish-ba’aini min ashaa-bi’ir-rahmaan). 

Artinya: ”Hati orang mu’min itu diantara dua anak jari dari anak-anak 
jari Tuhan Yang Mahapemurah”. (2). 

Pada waktu sedang mujahadah ini, kadang-kadang keadaan badan itu ru- 
sak dengan timbulnya penyakit, bercampur akal dengan waswas dan terasa 
badan sakit. ApabiJa tidak didahului oleh latihan jiwa dan pendidikannya 
dengan hakekat keilmuan, niscaya tumbuh pada hati khayalan-khayalan 
yang merusak, yang akan tenang jiyva kepadanya pada masa yang pan- 
jang, sampai ia hilang. Dan berlalulah umur sebelum memperoleh keme- 
nangan, pada yang demikian. 

Banyaklah orang shufi yang menjalani jaian ini. Kemudian ia kekal dalam 
suatu khayalan selama duapuluh tahun. Jikalau ia sudah meneguhkan pe- 
ngetahuannya dari sebelumnya, niscaya terbukalah sekarang juga segi ke- 
sangsian khayalan itu. Maka menyibukkan waktu dengan jaian belajar its 
lebih terpercaya dan mendekati kepada maksud. 

Mereka mendakwakan, bahwa yang 1 2 demikian itu menyerupai dengan apa, 
jikalau orang meninggalkan, belajar fiqh. Dan ia mendakwakan, bahwa 
Nabi s.a.w. tidak belajar yang demikian. Dan ia menjadi ahli fiqh dengan 
wahyu dan ilham, tanpa berulang-ulang dan berhubungan dengan penulis- 
an. Maka aku juga kadang-kadang sampai kepada yang demikian, dengan 
latihan dan kerajinan. 

Siapa yang menyangka demikian, sesungguhnya ia telah menganiaya diri 
sendiri dan menyia-nyiakan umurnya. Bahkan dia adalah seperti orang 
yang meninggalkan jaian berusaha dan bertani. Karena mengharap mem¬ 
peroleh suatu gudang hart a. Yang demikian itu mungkin saja. Tetapi jauh 
sekali akan terjadi. Maka begitu pulalah ini! 

Mereka mengatakan, bahwa pertama-tama tak boleh tidak menghasilkan 
apa yang dihasilkan oleh para ulama dan memahami apa yang dikatakan 

1. Dirawikan Ahmad dan disahihkannya dari Al-Miqdad bin AI-Aswad. 

2. Dirawikan Muslim dari Abdullah bin Umar. 
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rnereka. Kemudian, tiada mengapa sesudah itu menunggu apa yang tidak 
terbuka bagi ulama-ulama lain. Semoga terbuka sesudah itu baginya de¬ 
ngan mujahadah. 

PENJELASAN: perbedaan diantara dua makam dengan contoh yang da- 
pat dirasakan. 

Ketahuilah, bahwa keajaiban hati itu diluar daripada pengetahuan panca¬ 
indra. Karena hati juga diluar pengetahuan pancaindra. Apa yang tiada 
diketahui dengan pancaindra itu, lemahlah pemahaman untuk mengetahui- 
nya, selain dengan contoh yang dapat dirasakan. Kami akan mendekatkan 
yang demikian kepada pemahaman-pemahaman yang lemah itu dengan 
dua contoh 

Salah satu daripada keduanya: bahwa jikalau kita umpamakan suatu 
kolam yang tergali dalam tanah, yang mungkin dibawa air kepadanya dari 
atas,^bngan sungai yang terbuka kepadanya. Dan mungkin bahwa digali 
dibawah kolam itu dan tanahnya diangkat, sehingga ia dekat dengan tem- 
pat air yang jemih. 

Lalu terpancarlah air dari bawah kolam itu. Dan air tersebut lebih jernih 
dan terus-menerus. Dan kadang-kadang meliinpah-limpah dan lebih ba- 
nyak. 

Maka hati itu seumpama kolam. Dan ilmu itu seumpama air. Dan panca¬ 
indra yang lima itu seumpama sungai. Dan kadang-kadang mungkin diba¬ 
wa ilmu-ilmu itu kepada hati, dengan perantaraan sungai-sungai pancain¬ 
dra dan pengambilan ibarat dengan penyaksian-penyaksian. Sehingga hati 
itu penult dengan ilmu. Dan mungkin bahwa sungai-sungai itu disumhgt 
dengan khilwah, ’uzlah dan memincingkan mata. Dan berpegang kepada 
dalamnya hati dengan penyuciannya. Dan mengangkatkan lapisan-lapisan 
hijab daripadanya. Sehingga terpancar-pancarlah mata-air ilmu dari 
dalamnya. 

Jikalau anda bertanya: bagaimana ilmu itu terpancar dari hati itu sendiri, 
sedang hati itu kosong daripada ilmu? 

Ketahuilah kiranya, bahwa ini termasuk sehahagian daripada keajaiban ra- 
hasia hati. Dan tidak dibolehkan menyebutkannya dalam "Ilmu Muama- 
lah’\ Akan tetapi kadar yang mungkin disebutkan, ialah bahwa: hakekat 
segala sesuatu itu digariskan pada Luh-Mahfudh. Bahkan dalam hati para 
malaikat muqarrabin. Maka sebagaimana seorang msiyur menggambar 
bentuk rumah pada kertas putjh. Kemudian dikeluarkannya kepada "ada” 
yang bersesuaian dengan copy gambaran itu. Maka seperti itu pulaiah 
Pencipta langit dan bumi, menulis copy alam dari permulaannya sampai 
kepada penghabisannya pada Luh-Mahfudh. Kemudian, dikeluarkanNya 
kepada ”ada”, sesuai dengan copy itu. Dan alam yang telah keluar kepa¬ 
da ”ada” dengan bentuknya itu, membawa bentuk lain kepada pancaindra 
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dan khayalan. 

Sesungguhnya orang yang menoleh kelangit dankebumi, kemudian memi- 
cingkan matanya, niscaya akan melihat bentuk langit dan bumi dalam kha- 
yalannya. Sehingga seolah-olah ia menoleh kepadanya. Jikalau tidak ada 
lagi langit dan bumi dan orang itu tinggal sendirian, niscaya ia memper- 
oleh bentuk langit dan bumi dalam dirinya. Seakan-akan ia menyaksikan 
dan menoleh kepadanya. Kemudian, dari khayalannya itu membawa 
bekas kepada hati. Lalu berhasillah didalam hati. hakekat segala sesuatu 
yang masuk kedatam pancaindra dan khayalan. Dan yang.berhasil didalam 
hati itu. sesuai dengan alam yang berhasi.1 dalam khayalan. Dan yang ber¬ 
hasil. dalam khayalan itu. sesuai dengan aiam yang ada pada dirinya, di- 
luar dari khayalan dan hati manusia. Dan alam yang ada itu, sesuai de¬ 
ngan copy yang ada pada Luh-Mahfudh. Maka seolah-olah alam, mempu- 
nyai empat tingkat pada "ada". Yaitu: ada pada Luh-Mahfudh. Dan itu 
mendahului dari ada jasmaniyahnya. Dan diikuti oleh adanya yang hakiki. 
Dan adanya yang hakiki, diikuti ofeh adanya yang khayalan, Yakni: ada 
bentuknya dalam khayalan. Dan adanya dalam khayalan, diikuti oleh ada¬ 
nya dalam pikiran. Yakni: ada bentuknya dalam hati. 

Sebahagian yang ada ini adalah rohaniah (kerohanian) dan sebahagian lagi 
jasmaniah (kejasmanian). Sebahagian dari kerohanian itu. lebih kuat dari 
sebahagian yang lain. Dan kehalusan ini adalah dari hikmah-ke/Tuhan-an. 
Karena Tuhan menjadikan mata-hitam anda dengan bentuknya yang kecil, 
dimana tercetak bentuk alam, langit dan bumi yang demikian luas tepinya, 
didalam mata-hitam itu. Kemudian berjalan dari wujudnya dalam pancain¬ 
dra, oleh wujudnya kepada khayalan. Kemudian daripadanya, oleh wujud¬ 
nya dalam hati. Maka sesungguhnya anda selama-iamanya tiada mengeta- 
hui. selain apa yang sampai kepada anda. Maka jikalau tidak dijadikan 
bagi alam seluruhnya suatu contoh pada diri anda, niscaya tidak ada bagi 
anda berita dari sesuatu yang merierangkan diri anda. Maka mahasucilah 
Tyhan yang mengatur segala keajaiban ini didalam hati dan mata. Kemu¬ 
dian, telah buta hati dan mata daripada mengetahuinya. Sehingga jadilah 
hati kebanyakan makhluk itu bodoh tentang dirinya dan keajaibannya. 
Sekarang, marilah kita kembali kepada tujuan yang dimaksud! Maka kami 
mengatakan: hati itu kadang-kadang tergambar, bahwa berhasil, padanya 
hakekat alam dan bentuk alam. Sekali dari pancaindra dan pada kali yang 
lain, dari Luh-Mahfudh. Sebagaimana mata itu, tergambar berhasil pada¬ 
nya bentuk matahari. Sekali dari memandang kepada matahari itu dan pa¬ 
da lain kali dari memandang ke air yang berkebetulan dengan matahari. 
Dan terlihatlah bentuknya di dalam air itu. 

Maka manakala terangkatlah tabir diantara seseorang dan Luh-Mahfudh, 
niscaya ia melihat pada Luh-Mahfudh itu segala sesuatu. Dan terpancarlah 
kepadanya itmu daripada Luh-Mahfudh. Lalu ia tidak memerlukai) lagi, 
memetik dari dalam pancaindra. Yang demikian itu adalah seperti terpan- 
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camya air dart dalam bumi. 

Dan manakala ia menghadapkan dirinya kepada khayalan yang datang da- 
Ti yang dirasakan dengan pancaindra, niscaya adalah yang demikian itu, ta- 
bir baginya daripada membaca Luh-Mahfudh. Sebagaimana air apabila 
berkumpul dalam sungai, niscaya yang demikian itu mencegah daripada 
terpancarnya pada bumi. Dan sebagaimana orang yang melihat kepada air 
yang menampakkan bentuk matahari, dia tidak melihat kepada matahari 
itu sendiri. Jadi, hati itu mempunyai dua pintu: pintu yang terbuka ke 
alam malakut. Yaitu: Luh-Mahfudh dan alam malaikat. Dan: pintu yang 
terbuka kepancaindra yang lima, yang berpegang dengan alariuU-mulki 
wasy-syahadah. Dan alamaul-mulki wasy-syahadah juga memberitakan, se- 
macam pemberitaan dari alam-malakut. 

Adapun terbukanya pintu hati kepada memetik daripada pancaindra, 
maka tidakiah tersembunyi kepada anda. Mengenai terbukanya pintu hati 
yang ma$uk ke alam-malakut dan membaca Luh-Mahfudh, maka mempe- 
lajarinva dengan ilmu-yakin, iaiah dengan memperhatikan tentang keaja- 
iban mimpi. Dan hati melihat dalam tidur, apa yang yang akan terjadi 
pada masa depan. Atau telah ada pada masa yang lalu, tanpa dipetik dari 
segi pancaindra. 

Sesungguhnya pintu itu terbuka bagi orang yang menyendiri mengingati 
(berzikir) akan Allah Ta'ala. Nabi s.a.w. bersabda: 'Telah dahulu orang- 
orang yang menyendiri. "Lalu beliau ditanyakan: "Siapakah orang-orang 
yang menyendiri itu, wahai Rasulu’llah?". Nabi s.a.w. menjawab: "Orang- 
orang yang bersenang-senang mengingati Allah Ta'ala (berzikir). Zikir itu 
menghapuskan dosa mereka. Lalu mereka datang pada hari kiamat dalam 
keadaan ringan". Kemudian, Nabi s.a.w. bersabda, menyifatkan mereka 
itu, sebagai pehgkabaran daripada Allah Ta'ala: "Kemudian, aku hadap- 
k^n dengan mukaku kepada mereka. Adakah engkau melihat, siapakah 
yang Aku berhadapan dengan wajahKu? Seseorang mengetahui, barang 
apa yang Aku maksudkan memberikannya". Kemudian, Allah Ta'ala ber-_ 
firman: "Yang pertama-tama Aku berikan, iaiah, bahwa Aku lemparkan 
nur kedalam hati mereka. Lalu mereka mengabarkan tentang Aku, seba¬ 
gaimana Aku mengabarkan tentang mereka". (1). 

Tempat masuknya kabar-kabar itu, iaiah: pintu-batin. 

Jadi perbedaan antara ilmu^wali-wali dan nabi-nabi, antara ilmu para ula- 
ma dan hukama', itulah yang tersebut tadi. Yaitu: ilmu mereka datang 
dari dalam hati, dari pintu yang terbuka ke aiam-malakut..Dan ilmu-hik- 
mah itu datangnya dari pintu pancaindra, yang terbuka kealamul-mulki. 
Dan keajaiban alam hati dan pulang-perginya diantara alam syahadah 
(alam yang dapat disaksikan) dan alam-gaib, tidak mjingkin dibahas secara 
mendalam pada "ihnu-Mu'amalah". T 

Maka itulah contoh yang mengajarkan anda, perbedaan diantara tempat 

1. Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 
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masuk dua alam itu. 

Contoh kedua: diperkenalkan kepada anda, perbedaan diantara dua amal. 
Yaitu: amal para ulama dan amal wali-wali. Para ulama itu,' beramal da- 
lam mengusahakan ilmu itu sendiri dan menarikkannya kepada hath Dan 
wali-wali sufi itu beramal pada mencemerlangkan hati, mensueikan, mem- 
bersihkan dan mengkilatkannya saja. 

Diceriterakan, bahwa ahli Cina dan ahli Rum, bangga-membanggakan diri 
dihadapan sebahagian raja-raja, dengan bagusnya perusahuan mengukir 
dan membuat gam bar. Lalu raja menetapkan pendapatnya, untuk menye- 
rahkan kepada mereka, suatu ruang. Supaya ahli Cina mengukir pada sua- 
tu sudut daripadanya dan ahli Rum pada sudut yang Iain. Dan dianta- 
rii keduanya dibentangkan tabir, yang mencegah masing-masing pihak un¬ 
tuk melihat kepada pihak yang lain. Lalu diperbuatlah yang demikian. 
Maka ahli Rum mengumpulkan cat-cat yang ganjil. vang tiada terhingga 
jumlahnya. Sedang orang Cina masuk ketempat itu, tanpa membawa cat. 
Dan mereka lalu mencemerlangkan sudutnya dan melicinkannya. 

Tatkala ahli Rum itu telah selesai, lalu ahli Cina itu> mendakwakan, bah¬ 
wa mereka telah selesai juga. Maka raja itu heran dari perkataan ahli Ci¬ 
na itu, bagaimana mereka sudah selesai mengukir; tanpa ada cat. Lalu 
orang bertanya kepada ahli Cina itu: "Bagaimana anda sudah selesai. tan¬ 
pa cat?". Lalu ahli Cina itu menjawab: "Apa tuan-tuan ini. Angkatlah ta¬ 
bir!” Lalu mereka mengangkatkannya. Tiba-tiba di sudut mereka, bersi- 
nar-cemerlanglah oleh keajaiban perbuatan orang-orang Rum, serta ber- 
tambahnya kecemerlangan dan kekilatan. Karena sudut mereka telah 
menjadi seperti cermin yang berkilat, karena banyaknya pelicinan. Lalu 
bertambahlah baik sudut orang Cina itu dengan bertambahnya pelicinan. 
Maka seperti itulah kesungguhan wali-wali mensueikan hati, meneemerr 
langkan, membersihkan dan menjernihkannya. Sehingga bersinar-cemer- 
langlah jalasnya kebenaran dengan sangat bercahaya, seperti perbuatan 
orang Cina tersebut diatas. Dan kesungguhan para hukama dan ulama de¬ 
ngan berusaha dan mengukirkan ilmu dan menghasilkan pengukirannya 
dalam hati, adalah seperti perbuatan orang Rum itu, 

Bagaimanapun urusan itu adanya, maka hati orang mu'min tidak mati. 
Dan ilmunya ketika mati, tidak terhapus. Dan kejernihannya tidak akan 
keruh. Kepada inilah diisyaratkan oleh Al-Hasan r.a. dengan katanva: 
”Tanah tidak akan memakan tempat iman v . Akan tetapi ia adalah jalan 
dan pendekatan diri kepada Allah Ta’ala. Adapun apa yang dihasilkan- 
nya dari ilmu itu dan apa yang dihasilkan, dari kebersihan dan kesedia- 
an, untuk menerima ilmu itu sendiri, maka tidak boleh tidak daripada¬ 
nya. Tiada kebahagiaan bagi seseorang, selain dengan ilmu dan ma’ri- 
fah. Dan sebahagian kebahagiaan itu lebih mulia dari sebahagian yang 
lain. Sebagaimana orang tidak kaya, selain dengan harta. Maka orang 
yang mempunyai dirham itu, orang kaya. Orang yang mempunyai ge- 
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dung penuh dengan barang-barang itu orang kaya. Dan lebih-berkurang¬ 
nya tingkat kebahagiaan, adalah menurut lebih-berkurangnya ma'rifah 
dan iman. Sebagaimana lebih-berkurangnya tingkat orang-orang kaya, 
adalah menurut sedikit dan banyaknya harta. 

Ma’rifah itu nur. Orang-orang mu’min tidak berlari menjumpai Allah 
Ta'ala. selain dengan nur mereka. Allah Ta'ala bcrfirman:- 


(Yas'aa nuuruhum baina aidii-him wa bi-aimaanihim). 

Artinya: "Cahaya mereka berlari dihadapan dan dikanan mereka". S. AI- 
Hadid, ay^t 12. 

Diriwayatkan pada hadits: "Bahwa sebahagian mereka diberikan nur, se- 
perti bukit. Dan sebahagian mereka lebih kecil dari bukit. Sehingga yang 
penghabikm dari mereka, adalah seorang laki-laki yang diberikan nur atas 
ibu-jari kedua tapak kakinya. Lalu nur itu sekali bercahaya dan sekali pa- 
dam. Maka apabila bercahaya, niscaya ia mendahulukan kedua tapak ka¬ 
kinya, lalu ia berjalan. Dari apabila padam, niscaya ia berdiri/Dan lalu- 
nya mereka diatas titian shiratul-mustaqim, adalah menurut kadar nur me¬ 
reka. Diantara mereka, ada yang lalu sekejab rhata. Diantara mereka, ada 
yang lalu seperti kilat. Diantara mereka, ada yang lalu seperti a wan. Di¬ 
antara mereka, ada yang lalu seperti jatuhnya bintang. Dan' diantara me¬ 
reka, ada yang lalu seperti kuda, apabila bersangatan larinya dilapangan 
luas. Dan orang yang diberikan nur diatas ibu-jari tapak-kakinya, merang- 
kak-rangkak diatas muka, kedua tangan dan kedua kakinya.rla menarik 
tangannya dan menggantungkan tangan yang lain. Semua segi badannya 
kena api neraka. Maka senantiasalah ia seperti yang demikian, sampai ia 
terlepas". (1). 

Dengan ini, jelaslah lebih-berkurangnya tingkat manusia tentang iman. 
Dan kalau ditimbang iman Abubakar r.a. dengan iman isi alam semesta, 
selain para nabi dan para rasul, niscaya lebih kuatlah iman Abubakar r.a. 
Ini juga menyerupai. ucapan orang yang mengatakan: "Jikalau ditimbang 
sinar matahari dengan sinar lampu seluruhnya, niscaya lebih kuatlah sinar 
matahari’ 1 . 

Maka iman masing-masing brang awam, sinarnya adalah seperti sinar lampu.. 
Sebahagian mereka, sinarnya seperti sinar lilin. Dan iman orang-orang 
shiddiqin, sinarnya itu seperti sinar bulan dan bintang-bintang. Dan iman 
nabi-nabi itu, seperti matahari. Dan sebagaimana pada sinar matahari, ke- 
lihatan bentuk ufuk, serta luas dgerah-daerahnya dan tidak kelihatan pada 
sinar lampu, selain suatu sudut yang .sempit dari rumah, maka seperti de- 
mikianlah lebih-berkurangnya kelapangan dada dengan ilmu dan terbuka- 

1. Hadits ini dirawikan oleh Ath-Thabrani dari Ibnu Mas’ud. Dan dikatakan shahih, mc- 
Aurut syarat hadits Al-Bukhari dan Muslim. 
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riya keluasan maiakut bagi had orang-orang 'arifin. 
Karena itulah tersebut pada badits:- 




(Annahu Juqaalu jaumal-qiaamati: Akhrijuu minan-naari man kaana fii 
qalbihi, mits-qaalu dzarratin min imaanin wa nish-fu mits-qaalin wa rub’u 
mits-qanalin wa sya'iiratun wa dzarrah). 

Artinya: "Sesungguhnya dikatakan pada hari kiamat: "Keluarkanlah dari 
neraka. orang-orang yang ada iman dalam hatinya seberat biji sawi. sete- 
ngah berat itu. seperempat berat itu dan seberat biji syair dan biji ja- 
gung”. (1). 

Semua itu pemberi-tahuan tentang lebih-kurangnya tingkat iman. Dan 
iman dalam kadar-kadar tersebut, tidak mencegah masuk neraka. Dan da¬ 
lam pengertiannya, dapat dipahami, bahwa orang yang imannya melebihi 
berat tadi, tidak masuk neraka. Karena kaiau masuk, niscaya disuruh me- 
ngeluarkannya pertama-pertama. Dan orang yang dalam hatinya iman se- 
berat biji sawi, tidak mustahak kekal dalam neraka, walaupun ia masuk 
kedalamnya. Demikian pula sabda Nabi s.a.w. 




(Laisa syai-un khairan min alfin mits-lihi. illal-insaanul-mu’min). 

Artinya: "Tiada suatupun yang lebih baik dari seribu yang seumpamanya, 
selain manusia mu’min”. (2). 

Ini menunjukkan kepada keutamaan hati orang yang mengenal Allah 
Ta'ala dengan penuh keyakinan. Maka hatinya itu lebih baik dari seribu 
hati orang awam. Allah Ta'ala berfirman:- 

(Wa antumul-alauna in kuntum mu'miniin). 

Artinya: ”Kamu adalah lebih tinggi, kaiau' kamu benar-benar orang beri- 
man”. - S. Ali ’Imran, ayat 139. Ayat ini menunjukkan kelebihan orang 
mu’min dari orang muslim. Dan yang dimaksudkan dengan orang mu'min 
itu, ialah orang mu’min yang mengenal Allah, bukan orang yang taqlid 
(ikut-ikutan). Allah ’Azza wa Jalla berfirman:- 


O' 





1. Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Sa’id. 

2. Hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dari Salman dan oleh Ahmad dari Ibnu Umar. 1s- 
nadiiya baik (hasan). 
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(Yarfa‘il-Jaahu*l-ladziina aamanuu minkum wal-la-dziina uutul-ilma dara- 
jaat). 

Artinya: "Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman diantara ka- 
mu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan kepada derajat yang 
tinggi". — $. Al-Mujadalah, ayat II. 

Maka yang dimaksudkan disini dengan orang-orang yang beriman. ialah 
orang-orang yang benar, tanpa ilmu. Dan dibedakan mereka, dart orang- 
orang yang diberi ilmu. Dan yang demikian itu menunjukkan bahwa nama 
"mu‘min" tertuju kepada "muqallkT (orang yang taqlid), walaupun pem- 
benarannya. tanpa.bas/nra/t (melihat dengan mata hati) dan kasyaf { terbu- 
ka hijab). > 

Ibnu Abbas r.a. menafsirkan firman Allah Ta’ala:- 

{Wal-la-dziina uutul “ilma dara-jaat). 

Artinya: "Dan. orang-orang yang diberi ilmu-pengetahuan kepada derajat 
yang tinggi" S. Al-Mujadalah, ayat 11, maka Ibnu Abbas mengatakan, 
bahwa Allah Ta’ala mengangkat orang yang berilmu diatas orang mu'min, 
tujuhratus darajat tingginya. Dan diantara tiap-tiap dua darajat itu, se- 
perti antara langit dan bumi. 

Nabi s.a.w. bersabda:- 




(Ak-tsaru ahlii-jannatihbulhu wa ’illiyyuuna li dzawil-albaab). 

Artinya: "Kebanyakan isi sorga itu orang-orang bodoh. Dan sorga tinggi 
bagi orang-orang yang mempunyai akal". (1). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 


o .<• \ 






(Fadl-luPaalimi ’alal-aabidi kefadi-lii 'alaa adnaa rajulin min ash-haabii). 
Artinya: "Kelebihan orang berilmu atas orang yang banyak ibadahnya, 
adalah seperti kelebihanku atas orang yang paling rendah dari sahabat-sa- 
habatku". (2). 


1. Hadits ini telah diterangkan dahulu dan tambahannya itu, Al-’Iraqy tidak pernah men- 
jumpainya. 

2. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmizi*dari hadits.Umamah dan dipandang hadits sha- 
hih. 
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Pada riwayat yang lain, berbunyi:- 



(ka fadl-Iil-qamari lailatal-badri ’alaa saairil-kawaakib). 

Artinya: ’’seperti kelebiban bulan pada malam pumama atas bintang-bin- 
tang yang lain”. 

Dengan bukti-bukti ini, jelaslah bagi anda, lebih-kurangnya darajat isi sor- 
ga, menurut lebih-kurangnya hati dan ma’rifah raereka. Dan karena itu- 
lah, hari kiamat adalah hari tipu-menipu. Karena orang yang tidak mem- 
peroleh rahmat Allah adalah mengalami tipuan dankerugian besar. Dan 
orang yang tidak memperoleh itu melihat diatas tingkatnya tingkat-tingkat 
yang tinggi. 

Maka adalah pandangannya kepada tingkat-tingkat itu, seperti pandangan 
orang kaya yang mempunyai sepuluh dirham, kepada orang kaya yang 
mempunyai tanah dari Timur ke Barat. Masing-masing dari kedua Orang 
itu, adalah orang kaya. Tetapi alangkah besar perbedaan diantara kedua- 
nya! Alangkah besamya kerugian orang yang merugi keuntungannya dari 
yang demikian itu! Akhiratlah yang mempunyai darajat tinggi dan keuta- 
maan besar! 

PENJELASAN: saksi-saksi syara atas sahnya jalan ahU tasawwuf dalam 
mengusahakan ma’rifah, tidak dari belajar dan jalan yang 
biasa ditempuh. 

Ketahuilah, bahwa barangsiapa tersingkap (inkisyaf) sesuatu baginya, wa- 
laupun hal yang sedikit, dengan jalan ilham dan jatuh kedalam hati, dima- 
na ia tidak mengetahuinya, maka ia telah menjadi orang ’arif (orang yang 
berma’rifah) dengan sahnya jalan. Dan orang yang tiada mengetahui diri- 
nya sekali-kali, maka seyogialah ia beriman dengan yang demikian. Se- 
sungguhnya darajat ma’rifah padanya itu mulia sekali. Untuk yang demiki¬ 
an, dibuktikan oleh saksi-saksi syara’, percobaan-percobaan dan ceritera- 
ceritera. 

Adapun saksi-saksi syara*, yaitu firman Allah Ta’ala:- 








(Wal-ladziina jaahaduu fiinaa la-nahdi anna-hum subu-lanaa). 

Artinya; ”Dan orang-orang yang berjuang dalam (urusan) Kami, niscaya 
akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan Kami”. — S. Al-’Ankabut, 69. 
Maka tiap-tiap hikmah yang lahir dari hati, dengan kerajinan beribadah. 
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tanpa.belajar itu, adalah dengan jalan kasyaf dan ilham. Nabi s.a.w. ber- 
sabda:- 




(Man amila bimaa ‘alima, warra-tsahu’llaahu ’ilma maa lam ja’lam wa 
waffaqahu fimaa ya’malu hattaa yastaujibal-jannah. Wa man lam ja'mal 
bimaa ya’lamu, taaha fiimaa ya’lamu wa lam juwaffaq fiimaa ya’malu 
hattaa yastaujiban-naar’). 

Artinya: ’’Barangsiapa meng-amalkan apa yang diketahuinya, niscaya di- 
pusakakan oleh Allah kepadanya, ilmu yang belum diketahuinya. Dan di- 
anugerahi taufiq oleh Allah kepadanya pada yang diamalkannya. Sehingga 
ia harus memperoleh sorga. Dan barangsiapa tiada mengamalkan apa yang 
diketahuinya, niscaya ia binasa mengenai yang diketahuinya. Dan ia tiada 
memperoleh taufiq pada yang diamalkannya. Sehingga ia harus memper¬ 
oleh neraka”. (1). 

Allah Ta’ala berfirman:- 




(Wa man yattaqil-iaaha yaj’al lahu makhrajan wa yarzuquhu min haitsu 
laa yahtasib). 

Artinya: ‘’Dan siapa yang taqwa (memenuhi kewajiban) kepada Allah, 
Dia mengadakan untuk orang itu jalan keluar (dari kesulitan dan sangka 
waham). Dan memberikan rezeki kepadanya dari (sumber) yang tiada 
pernah dipikirkannya’V - S. Ath-Thalaq, ayat 2-3. Allah mengajarkan- 
nya ilmu, tanpa belajar dan menganugerahinya kecerdikan, tanpa perco- 
baan. 

Allah Ta’ala berfirman:- 






(Yaa-ayyuhal-la-dziina aamanuu in tattaqu‘l-laa-ha>yaj al lakum fur-qaa- 
naa). 

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman! Jika kamu takut kepada Allah, 
niscaya la akan memberikan kepada kamu pembeda an (antara yang be- 
nar dan yang salah)”. - S. Al-Anfal, ayat 29. 

Ada yang mengatakan, ialah: n u r yang membedakan antara yang benar 
dan yang batil dan yang mengeluarkannya dari hal-hal yang diragukan. 

1. Hadits ini sudah diterangkan dahuiu pada "Kitab-Ilmu”. 
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Kareha itulah, Nabi s.a.w. membanyakkan dalam do’anya meminta: nur. 
Do’anya, jaitu:- 



(Allaahumma a’thinii nuuran wa zidnii nuuran waj'al lii fii qalbii nuu-ran 
wa fii qabrii nuuran wa fii sam’ii nuuran wa fii basharii nuuran-hattaa qaa- 
la-fii sya’rii wa fii basyarii wa fii Iahmii wa damii wa 'idhaa-mii). 

Artinya: "Wahai Allah Tuhanku! Anugerahilah aku nur, tambahilah aku 
nur,jadikanlah dalam hatiku nur, dalam kuburku nur, pada pendengaranku 
nur - sampai Nabi s.a.w. mengatakan - : pada rambutku, padakulitku,pa¬ 
da dagingku, darahku dan tulang-belulangku". (1). 

Orang bertanya kepada Nabi s.a.w. tentang firman Allah Ta’ala:- 


• •/. 




* 


(A fa man syaraha’l-laahu shad-rahu lil-is-laami, fa huwa'alaa nuurin min 
rabbih). 

Artinya: "Apakah orang yang dibukakan oleh Allah hatinya menerima Is¬ 
lam, karena itu dia mendapat cahaya dari Tuhannya?" S. Az-Zumar, ayat 
22. "Apakah pembukaan itu?". Nabi s.a.w. menjawab: "Yaitu: perluasan. 
Sesungguhnya nur itu, apabila telah dicurahkan kedalam hati, niscaya me- 
luaslah dada dan terbuka" (2). 

Nabi s.a.w. bersabda untuk Ibnu Abbas:- 




(Allaahumma faqqihhu fiddiini wa ’allimhutta’wiil). 

Artinya: "Wahai Allah Tuhanku! Anugerahilah dia pemahaman dalam 
Agama dan ajarilah dia penta’wilan (penafsiran)" (3). 

Ali r.a. berkata: "Tak ada pada kami sesuatu yang dirahasiakan oleh Nabi 
s.a.w. kepada kami, selain daripada didatangkan oleh Allah Ta'ala kepada 
hambaNya pemahaman tentang KitabNya. Dan yang demikian itu tiada 
dengan belajar" (4). 

Ada orang yang mengatakan mengenai penafsiran firman Allah Ta’ala:- 


1. Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas. 

2. Hadits ini dirawikan oleh AI-Hakim dari Ibnu Mas’ud. 

3. Hadits ini dirawikan oleh Ahmad, Ibnu Hibban dan Al-Hakim dan dishahihkannya. 

4. Hadits ini telah diterangkan pada ”Adab Tilawatil-Qur’an” dahulu. 
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(Yu’til-hikmata man yasyaa-u). 

Artinya: ’’Allah memberikan kebijaksanaan (hikmah) kepada siapa yang 
dikehendakiNya”. — S. Al-Baqarah, ayat 269. Bahwa: yang dimaksud, ia- 
lah pemahoman Kitab Allah Ta’ala. 

Allah Ta’ala berftrman:- 


(Fa-fahham-naahaa Sulaimaan). 

Artinya: ”Dan Kami memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hu- 
kuman (yang lebih tepat) itu”. — S. Al-Anbia, ayat 79. Allah Ta’ala 
meng-khusus-kan yang tersingkap itu, dengan nama: pengertian (pema- 
haman). 

Abu Darda’ berkata: ’’Orang mu’min ialah orang yang memandang de¬ 
ngan nur Allah, dibalik tutupan yang halus. Demi Allah, bahwa itu se- 
sungguhnya keben&ran, yang dicurahkan oleh Allah dalam hati mereka 
dan dilakukannya diatas lidah mereka”. 

Sebahagian orang-orang terdahulu (golongan. salaf) berkata: ’’Sangkaan 
orang mu’min itu pemberitaan yang gaib”. 

Nabi s.a.w. bersabda:- 


(Ittaquu firaasatal-mu’mini fa-inriahu jandhuru binuuril-lahi Ta’aalaa). 
Artinya: ’’Takutilah akan firasat orang mu’min. Maka sesungguhnya ia 
melihat dengan nur Allah Ta’ala” (1). 

Kepada itulah diisyaratkan oleh firman Allah Ta’ala:- 




(Innafii-dzaalika la aayaatin lil-mutawassimiin). 

Artinya: ’’Sesungguhnya tentang hal-hal itu menjadi keterangan* bagi 
orang yang memperhatikan tanda-tanda”. - S. Al-Hijr, ayat 75. 

Firman Allah Ta’ala:- 


C«A 


X. Hadits ini dirawikan At-Tarmizi dari Abi Sa’id. 
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(Qad bayyannal-aayaati U-qaumin yuuqinuun ) 

Artinya: "Sesungguhnya Kami telah menjelaskan keterangan-keterangan 
kepada kaum yang yakin”. - S. Al-Baqarah, ayat 118. 

Al-Hasan meriwayatkan dari Rasululllah s.a.w., bahwa Rasulu'llah s.a.w.- 
bersabda:- 



(Al-’ilmu ’ilmaani, fa’ilmun baathinun fil-qalbi. Fadzaalika huwal-ilmun- 
naafi'). 

Artinya: ”Ilmu itu dua macam. Ilmu batin ialah dalam hati. Itulah ilmu 
yang bermanfa’at”. (1). 

Ditanyakan kepada sebahagian ulama, tentang ilmu batin: ”Apakah ilmu 
batin itu?”. Lalu ia menjawab: "Yaitu: salah satu dari rahasia (sirr) Allah 
Ta'ala, yang dicurahkanNya dalam hati kekasih-kekasihNya, yang tidak 
diperlihatkanNya kepada malaikat dan kepada maniisia”. 

Nabi s.a.w. bersabda:- 




(Inna min ummatii muhaddatsiina wa mu’allimiina wa mukallimiina wa inna 
’Umara minhum ). 

Artinya: ’’Sesungguhnya sebahagian dari urnatku itu orang-orang yang di- 
sampaikan berita (muhaddats), guru dan ahli-ahli ilmu-kalam. Dan se- 
sungguhnya Umar itu sebahagian dari mereka” (2). 

Ibnu Abbas r.a. membaca ayat:- 




(Wa maa arsalnaa min qablika min rasuulin wa, laa nabiyyin wa laa mu- 
haddatsin) 

Artinya: ”Dan tiadalah Kami mengutuskan dari sebelum engkau, seorang 
rasul, Nabi dan muhaddats . Vakni: orang-orang shiddiqin (3). 


1. Hadits ini telah diterangkan dahulu, yaitu: hadits mursal. 

2. Hadits ini dirawikan oleh Al : Bukhari dari Abu Hurairah. 

3. Yang kami jumpai pada S.Al-Hajji, ayat 52, tak ada kata-kata "walaa muhaddatsin”, 
yang tersebut pada salinan kami itu (Jelasnya: lihat Ayat 52, S. Al-Hajj tadi) 

Yang ada dalam Al-Qur-an, kata-kata: muhdatsin” pada dua tempat: pada S. Al-Anbi- 
ya, ayat 2 dan pada S. Asy-syu‘ara\ ayat 5. Allah yang Maha mengetahui. (Peny.) 
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Muhaddats itu, ialah: yang diilhami. Dan yang diilhami itu, ialah: orang 
yang tersingkap (memperoleh kasyaf) dalam batin hatinya dari pihak da¬ 
lam. Tidak dari pihak yang dapat dirasakan dengan pancaindra yang dilu- 
ar. 

Al-Qur-an menegaskan, bahwa taqwa itu kunci hidayah dan kasyaf. Dan 
itu adalah ilmu, tanpa belajar. Allah Ta'ala berfirman:- f • 




(Wa maa khalaqa’l-laahu fis-samaawaati wal- ardli la-aayaatin li-qaumin 
yattaquun). # 

Artinya: "Dan apa yang diciptakan oleh Allah dilangit dan dibumi. adalah 
menjadi bukti kebenaran bagi kaum yang memelihara dirinya (dari keja- 
hatan)". S. Junus, ayat 6.- Allah mengkhususkan bukti itu kepada mereka 
tadi. 

Allah Ta’aia berfirman :- 


_ *» 
(vta ^y 1 j 1 a# 


(Haadzaa bayaanun lin-naasi wa hudan wa mau-‘idhatun lil-muttaqiin). 
Artinya: "Qur-an inilah keterangan yang jelas untuk manusia. pimpinan 
kepada kebenaran dan pengajaran untuk orang-orang yang memelihara 
dirinya (dari kejahatan)". — S. Ali 'Imran, ayat 138. 

Abu Jazid dan lainnya mengatakan: "Bukanlah orang yang berilmu (orang 
alim) itu, orang yang menghafal dart kitab. Apabila ia lupa yang dihafal- 
kannya, niscaya ia menjadi orang bodoh. Sesungguhnya orang yang beril¬ 
mu, ialah orang yang mengambil ilmunya dari Tuhannya, pada sembarang 
waktu yang dikehendakinya, tanpa hafalan dan pelajaran". 

Inilah ilmu rabbany (ilmu yang langsung diterima dari Tuhan). Dan kepa¬ 
da inilah diisyaratkan dengan firman Allah Ta'ala:- 




(Wa‘allamnaa-hu min ladun-naa ilmaa). 

Artinya: "Dan telah Kami ajarkan pengetahuan daripada karhi kepada- 
nya". — S. Al-Kahf, ayat 65.- sedang semua ilmu itu adalah daripadaNyar 
Akan tetapi sebahagian dari ilmu itu adalah dengan perantaraan pengajar¬ 
an makhlukNya. Maka ilmu yang demikian, tidak dinamai: Ilmu-Ladunni. 
Tetapi ilmu-ladunni, ialah yang terbuka dalam rahasia hati, tanpa sebab 
yang biasa dari luar. 

Inilah saksi-saksi naqli, (yang diambil dari Agama). Jikafau semua yang 
datang dari ayat, hadits dan a tsar dikumpulkan, niscaya tidak terhingga 
adanya 
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Adapun penyaksian yang demikian itu dengan pengalaman, maka yang 
demikian itu, juga tidak terhingga. Yang demikian itu telah tampak pada 
para shahabat, para tabi'in dan orang-orang sesudahnya. Abubakar Ash- 
Shiddiq r.a. berkata kepada 'Aisyah r.a. ketika akan meninggal dunia: 
"Bahwa keduanya itu dua saudara laki-laki engkau dan dua saudara pe- 
rempuan engkau". Dan isteri Abubakar r.a. ketika itu sedang mengan- 
dung. Kemudian isterinya itu melahirkan anak perempuan. Jadi Abubakar 
r.a. telah mengetahui sebelum lahir, bahwa anaknya itu perempuan. 
Saidina Umar r.a. ketika sedang membaca khutbah, lalu mengatakan: 
"Hai Sariah! Bukit - bukit!!!". Karena tersingkap kepadanya (dalam ka- 
syaf), bahwa musuh mendekati Sariah. Lalu ia memperingatkannya, kare¬ 
na ia mengetahui yang demikian. Kemudian sampainya suaranya itu kepa¬ 
da Sariah, termasuk dalam jumlah kiramat yang besar. (1), 

Dari Anas bin Malik r.a., yang berkata: ’’Aku masuk kfe tempat Usman 
r.a. Dan dijalan tadi aku bertemu dengan seorang wanita. Lalu aku me- 
mandang kepadanya dengan ujung mata dan aku memperhatikan keean- 
tikannya”. Lalu Usman r.a. berkata, tatkala masuk itu: ’’Masuk ketem- 
patku, salah seorang kamu dan bekas zina kelihatan pada kedua matanya. 
Tidakkah engkau ketahui, bahwa zina dua mata itu, ialah: memandang? 
Tobatlah dengan segera atau aku hukum engkau!”. Lalu aku bertanya: 
"Adakah wahyu sesudah nabi?”. Usman menjawab: 'Tidak! Tetapi, mata 
hati, dalil dan firasat yang benar!”. 

Dari Abi Sa’id Al-Charraz, yang berkata: "Aku masuk Masjidil-haram, 
lalu aku melihat seorang miskin dengan dua potong pakaian pada badan- 
nya. Lalu aku berkata pada diriku: "Orang ini dan orang-orang yang se- 
perti ini, adalah orang-orang yang bergantung hidup pada orang lain”. La¬ 
lu orang itu memanggil aku, seraya berkata: "Allah mengetahui apa yang 
pada diri kamu. Waspadalah!". Maka aku memohon ampun kepada Allah 
dalam hatiku. Lalu orang itu memanggil aku, seraya berkata: "Allah yang 
menerima tobat daripada hambaNya". Kemudian orang itu menghilang 
daripada aku dan aku tidak melihatnya lagi". 

Zakaria bin Daud berkata: "Abul-Abbas bin Masruq masuk ketempat A- 
bil-Fadli Al-Hasyimi. Dan dia itu sedang sakit. Dan mempunyai keluarga. 
Dan tiada diketahui sumber kehidupan Abil-Fadli Al-Hasyimi itu”. 
Abul-Abbas menerangkan: 'Tatkala aku bangun berdiri, lalu aku berkata 
pada diriku: "Dari manakah orang ini makan?”. Lalu Abil-Fadli berteriak 
kepadaku: ”Hai Abul-Abbas! Tolaklah angan-angan yang keji itu! Sesung- 
guhnya Allah Ta’ala mempunyai sifat lemah-lembut yang tersembunyi". 
Ahmad An-Naqib berkata: "Aku masuk ke tempat Asy-Syibli. Lalu ia 

1. Menurut penjelasan dalam ”Ittihaf-syarah Ihya”, jilid VII, halaman 260, diantara lain, bah¬ 
wa Umar r.a. sedang berpidato. Lalu tiba-tiba beliau mengucapkan kata-kata tersebut. Sa¬ 
riah itu, kepala pasukan pada suatu pertempuran. Ketika ia terdesak dan hampir kalah, 
m&ka Sariah itu mendengar suara itu. Maka ia dan pasukannya menyandarkan belakangnya 
ke bukit. Sehingga memperoleh kemenangan. (Peny.). 
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berkata: "Difitnah orang, hai Ahmad!”.. Maka aku bertanya: "Apa ka- 
bar?". Ia menjawab: "Sewaktu aku sedang duduk, lalu tergurislah diha- 
tiku, bahwa engkau kikir”. Lalu aku menjawab: ”Aku tidak kikir. Lalu 
kembali terguris dalam hatiku. Dan Asy-Syibli berkata: ”Tetapi engkau 
kikir”. Maka aku menjawab: ”Apa saja yang terbuka kepadaku hari ini 
disebabkan sesuatu, niscaya aku serahkan kepada orang miskin yang per- 
tama aku jumpai”. Lalu ia berkata: "Belum habis lagi yang terguris itu, 
lalu datanglah kepadaku Shahibul-Mu’nis, seorang pelayan, dengan mem- 
bawa uang limapuluh dinar. Lalu Shahibul-Mu’nis berkata: "Pakailah 
uang ini pada kepentinganmu!”. Ahmad An-Naqib meneruskan ceritera- 
nya: ”Aku bangun, lalu aku ambit uang itu dan aku keluar. Tiba-tiba ber- 
temu dengan seorang miskin buta, dihadapan tukang cukur, yang sedang 
mencukur rambutnya. Lalu aku.datang kepadanya dan menyerahkan dinar 
itu kepadanya. Lalu orang itu berkata: "Serahkanlah uang itu kepada tu¬ 
kang cukur!”. Lalu aku menerangkan, bahwa jumlahnya sekian”. Orang 
buta itu berkata: "Bukankah kami telah mengatakan kepada engkau, bah¬ 
wa engkau itu kikir?”. Ahmad An-Naqib meneruskan ceriteranya: ’’Lalu 
aku serahkan uang itu kepada tukang cukur". Tukang cukur itu lalu ber¬ 
kata: "Kami telah berjanji, tatkala orang miskin ini duduk dihadapan ka¬ 
mi, bahwa kami tidak akan mengambil ongkos”. Ahmad An-Naqib berka¬ 
ta seterusnya: "Lalu aku lemparkan uang itu kedalam sungai Tigris, sera- 
ya aku berkata; "Tiada dimuliakan engkau oleh seseorang, melainkan 
orang itu dihinakan oleh Allah Ta’ala!’’. 

Hamzah bin Abdullah Al-’Alwi berkata: "Aku masuk ke tempat 
Abil-Khair At-Tainani dan aku bertekad pada diriku, bahwa aku akan 
memberi salam kepadanya. Dan tidak akan memakan makanan dirumah- 
nya. Maka tatkala aku keluar dari rumahnya, tiba-tiba ia mengikuti aku, 
dengan membawa sebuah baki, yang didalamnya ada makanan, seraya 
berkata: "Hai orang muda! Makanlah! Telah keluarlah sa’at dari tekad- 
mu”. Abul-Khair At-Taitanr ini terkenal benar dengan kiramatnya. 
Ibrahim Ar-Ruqy berkata: "Aku menuju ketempat Abul-Khair 
At-Taitani, untuk memberi salam kepadanya. Maka masuklah waktu sha- 
lat Magrib. Maka hampir selesai ia membaca Surat Al-Fatihah, lalu aku 
berkata dalam hatiku: ’Telah hilang kainku yang tertinggal diluar”. Sesu- 
dah memberi salam, lalu aku keluar ketempat bersuci. Lalu menuju kepa¬ 
daku seekor binatang buas. Maka aku kembali kepada Abul-Khair, seraya 
menerangkan, bahwa seekor binatang buas menuju kepadaku". 
Abul-Khair lalu keluar dan berteriak, seraya berkata: "Bukankah sudah 
aku mengatakan kepadamu: "Jangan engkau ganggu tamu-tamuku?”. La¬ 
lu singa itu menyingkir dan aku bersuci. Sewaktu aku telah kembali, lalu 
Abdul-Khair berkata kepadaku: "Kamu sibuk membetulkan yang zahi- 
riah, lalu engkau takut kepada singa. Dan kami sibuk membetulkan yang 
batiniah, lalu singa itu takut kepada kami". . v . 
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Apa yang diceriterakan, mengenai firasat para syaikh dan perkabaran me- 
reka tentang itikad dan isi hati manusia, adalah tidak dapat dihinggakan 
jumlahnya. Bahkan apa yang diceriterakan daripada mereka, tentang me- 
lihat Nabi Khidir a.s. dan bertanya kepadanya, adalah mendengar suara 
dengan tiada" kelihatan yang empunya suara itu. 

Dari bermacam-macam bentuk kiramat adalah diluar hinggaan. Dan ceri- 
tera tentang kiramat ini, tiada bermanfa’at bagi orang yang mengingkari- 
nya, sebelum ia menyaksikan sendiri yang demikian. Dan orang yang me- 
ngingkari pokok, niscaya mengkingkari penguraiannya. 

Dalil tegas yang tidak sanggup seorangpun membantahnya, adalah dua 
perkara:- 

Pertama: keajaiban mimpi yang benar. Maka sesungguhnya tersingkaplah 
yang gaib dengan mimpi tersebut. Apabila boleh yang demikian dalam ti- 
dur, maka tidak mustahii pula waktu jaga. Tidur itu tidak berbeda dengan 
jaga, selain dari tenangnya pancaindra, tidak bekerja dengan hal-hal yang 
dipancaindrai. Berapa banyak orang yang jaga, tenggelam dalam lautan 
khayal, tidak mendengar dan melihat, karena sibuknya dengan diri sendi¬ 
ri. 

Kedua: perkabaran dari Rasulu’llah s.a.w. tentang hal gaib dan hal-hal 
yang terjadi pada masa yang akan datang, sebagaimana yang terkandung 
dalam Al-Qur-an. Dan apabila boleh yang demikian pada Nabi s:a.w. ma¬ 
ka boleh pula pada selain Nabi s.a.w. Karena Nabi adalah ibarat orang 
yang tersingkap (kasyaf) baginya hakekat-hakekat segala hal. Dan ia be¬ 
kerja untuk memperbaiki makhluk. Maka tidak mustahii dalam wujud 
(alam) ini, ada orang yang tersingkap baginya hakekat-hakekat itu dan ia 
tidak bekerja untuk memperbaiki makhluk. Orang ini tidak dinamai nabi, 
tetapi dinamai: w a l i. Maka orang yang beriman kepada nabi-nabi dan 
membenarkan mimpi yang benar, niscaya - tidak mustahii - ia harus me- 
ngakui, bahwa hati itu mempunyai dua pintu. Sebuah pintu keluar, yaitu: 
pancaindra dan sebuah pintu lagi kealam malakut dari dalam hati. Yaitu: 
ilham , inspirasi dan wahyu. 

Maka apabila ia mengakui keduanya itu, niscaya ia tidak mungkin meng- 
hinggakan ilmu-pengetahuan pada belajar dan secara langsung sebab-se- 
bab yang dibiasakan. Akan tetapi haruslah mujahadah (bersungguh-sung- 
guh) menjadi jalan kepadanya. 

Maka inilah apa yang memberi-tahukan tentang hakekat yang kami sebut- 
kan dahulu, mengenai keajaiban pulang-perginya hati, diantara alamusy - 
syahadah dan alamul-malakut. 

Adapun sebab terbukanya\ sesuatu hal dalam tidur, dengan contoh yang 
memerlukan kepada ta’bir (ta'bir mimpi) dan begitu pula para-malaikat 
merupakan diri bagi nabi-nabi dan wali-wali dengan bentuk yang berma¬ 
cam-macam, maka itu juga termasuk diantara rahasia keajaiban hati. Dan 
ini tidak layak selain dengan ilmu-mukasyafah. Maka kami ringkas saja 
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menurut yang telah kami sebutkan itu. Sesungguhnya itu mencukupilah 
untuk menggerakkan mujahadah dan mencari kasyaf daripadanya, Sete- 
ngah ulama kasyaf berkata: ’’Tampak kepadaku malaikat, lalu meminta 
kepadaku, supaya aku imla'kan (ditekan) kepadanya, sesuatu dari ingatan- 
ku yang tersembunyi, dari musyahadahku tentang tauhid. Dan malaikat itu 
berkata: "Kami tidak menuliskan bagimu sesuatu amalan (pekerjaan yang 
kamu kerjakan). Dan kami ingin menaikkan bagimu amalan, dimana de- 
ngan amalan itu kami mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala”. Lalu aku 
bertanya: ’’Tidakkah kamu berdua (1) menuliskan yang fardlu-fardlu?’’. 
Ke.dua malaikat itu menjawab: ”Ya!’’. Maka aku menyambung: "Mencu- 
kupilah yang demikian itu bagi kedua engkau”. 

Ini memberi isyarat, bahwa malaikat-malaikat yang menuliskan amalan 
manusia (malaikat kiramil-katibin), tidak mengetahui rahasia hati. Hanya 
mengetahut'ama/an zahiriah saja. 

Setengah ahlima’rifat berkata:”Aku bertanya kepada sebahagian wali me- 
ngenai persoalan musyahadatul-jaqin (yang disaksikan dengan yakin), lalu 
ia menoleh kekiri, seraya bertanya: ’’Apakah yang akan kamu katakan, 
diberi rahmat kiranya engkau oleh Allah?”. Kemudian ia menoleh keka- 
nan, seraya bertanya: ’’Apakah yang akan kamu katakan, diberi rahmat 
kiranya engkau oleh Allah?”. Kemudian ia menekur kedadanya, seraya 
bertanya: "Apakah yang akan kamu katakan, diberi rahmat engkau oleh 
Allah Ta’ala?”. Kemudian, ia menjawab dengan jawaban yang sangat gan- 
jil yang pernah aku dengar. Lalu aku tanyakan tentang tolehannya itu. 
Maka ia menjawab: "Tak ada padaku jawaban yang tersedia mengenai 
pertanyaan itu. Maka aku bertanya kepada yang empunya kiri. Ia menja¬ 
wab: "Aku tidak tahu". Lalu aku bertanya kepada yang empunya kanan. 
Dia itu lebih tahu dari yang empunya kiri. Ia menjawab: "Aku tidak ta¬ 
hu”. (2). 

Lalu aku melihat kepada hatiku dan aku bertanya kepadanya. Maka ia 
mengatakan kepadaku, apa yang aku jawabkan tadi kepadamu. Jadi, hati- 
Iah yang lebih tahu dari dua yang tersebut itu. Dan seakan-akan ini adalah 
pengertian sabda Nabi s.a.w.:- 


i 

(Inna fii ummatii muhaddatsiina wa inna ‘Umara minhum). 

Artinya: "Sesungguhnya pad a umatku ada orang-orang muhaddats (yang 
diilhami). Dan ’Umar r.a. adalah salah seorang dari mereka". (3). 

1. Yang dimaksudkan dengan "kamu berdua'* itu, ialah: dua malaikat, dikiri dan dikahan 
kita (Peny.). 

2. Yang punya kiri, maksudnya: malaikat yang disebelah kiri kita. 

Dan yang punya kanan, ialah: malaikat yang disebelah kanan kita 

3. Hadits ini sudah diterangkan dahulu. 
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Pada atsar (ucapan Nabi s.a.w. atau shahabat), tersebut, bahwa Allah 
Ta'ala berfirman, yang maksudnya: "Barangmana hambaKu yang Aku 
melihat kepada hatinya, lalu kelihatan kepadaKu yang banyak padanya 
berpegang dengan zikirKu, niscaya Aku pimpin kebijaksanaannya, Aku 
adalah yang duduk, yang bercakap-cakap dan yang berjinak-jinakan de¬ 
ngan dia”. 

Abu Sulaiman Ad-Darani r.a. berkata: "Adalah hati itu laksana kubah 
yang diperbuat. Dikelilingnya pintu-pintu yang terkunci. Maka pintu ma- 
napun yang dibuka baginya, niscaya ia beramal padanya". Maka tampak- 
Iah terbukanya salah satu dari pintu hati kepihak alamul-malakut dan 
al-malail-a’la. Dan pintu itu terbuka dengan mujahadah, wara' dan me- 
ninggalkan nafsu-syahwat duniawi". 

Karena itulah, Umar r.a. menulis surat kepada panglima-panglima tenta- 
ra: "Jagalah apa yang kamu dengar dari orang-orang yang ta'at. Sesung- 
guhnya menampak bagi mereka hal-hal yang benar!". 

Sebahagian ulama berkata: "Tangan (kekuasaan) Allah diatas mulut para 
ahli-hikmat (hukama). Mereka tiada menuturkan sesuatu, selain dengan 
kebenaran yang disediakan oleh Allah untuk mereka”. 

Hukama yang lain berkata: "Jikalau aku mau, niscaya aku merigatakan, 
bahwa Allah Ta'ala memperlihatkan kepada orang-orang khusyu' sebaha¬ 
gian rahasiaNya”. 

PENJELASAN: penguasaan setan atas hati, dengan was was, pengertian 
waswas dan sebab kerasnya wawas itu. 

* 

Ketahuilah, bahwa hati sebagaimana telah kami sebutkan, adalah seperti 
kubah, yang diperbuat. Dan mempunyai pintu-pintu, yang ditegakkan 
kepada hati itu, hal ihwal, dari masing-masing pintu. Dan juga hati itu se¬ 
perti sasaran, yang ditegakkan kepadanya, panah dari segala pihak. Atau 
seperti cermin yang ditegakkan, singgah dicermin itu segala macam bentuk 
yang beraneka ragam. Lalu menampak padanya bentuk barang satu per- 
satu. Dan tidak terlepas cermin itu dari bentuk-bentuk tersebut. Atau se¬ 
perti kolam yang tercurah kedalamnya air yang bermacam-macam dari su- 
ngai-sungai yang terbuka alirannya kekolam itu. 

Sesungguhnya, tempat-tempat masuk bekas-bekas yang silih berganti ke- 
dalam hati itu, pada segala hal, adakalanya: dari zahiriah. Maka itu: pan- 
caindra yang lima. Adakalanya dari batiniah. Maka itu: khayal,nafsu-syah 
wat,marah dan akhlak yang tersusun dari instinkt manusia. Maka sesung¬ 
guhnya manusia itu apabila mengetahui sesuatu dengan pancaindranya, la¬ 
lu berhasillah bekas daripadanya dalam hati. Begitu pula, apabila bergelo- 
ra syahwatnya-umpamanya, disebabkan banyak makan dan kekuatan pada 
instinktnya, niscaya berhasillah bekas daripadanya didalam hati. Dan wa- 
laupun ia tercegah dari kepanca-indraan. Maka khayalan-khayalan yang 
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berhasil da lam jiwa itu tetap. Dan berpindahlah khayalan dari sesuatu ke- 
pada sesuatu yang lain. Dan menurut kepindahan khayal itu, berpindahlah 
hati dari suatu keadaan kepada keadaan yang lain. Dan yang dimaksud, 
ialah bahwa hati itu selalu dalam perobahan dan pembekasan dari sebab- 
sebab tersebut. 

Bekas yang terdapat dalam hati yang paling khusus, ialah: gurisan-gurisan 
didalam hati. Yang dimaksud dengan gurisan-gurisan itu, ialah: pemikiran- 
pemikiran yang terdapat dalam hati dan ingatan-ingatan. Ya’ni: pengetahu- 
an hati aka-n ilmu-ilmu. Adakalanya dengan jalan kontiniu dan adakalanya 
dengan jalan ingatan. Maka itu dinamai: gurisan-gurisan, dimana ia tergu- 
ris sesudah hati itu melupakannya. Dan gurisan-gurisan itu adalah peng- 
gerak-penggerak kemauan. Sesungguhnya niat, cita-cita dan kemauan itu, 
berada tentunya sesudah terguris yang diniatkan dengan hati. Maka per- 
mulaan segala perbuatan, ialah: gurisan-gurisan. Kemudian gurisan itu, 
menggerakkan keinginan. Keinginan itu menggerakkan cita-cita. Cita-cita 
itu menggerakkan niat. Dan niat itu menggerakkan anggota badan. 

Dan gurisan-gurisan yang menggerakkan keinginan itu, terbagi kepada: 
yang mengajak kepada kejahatan. Ya'ni: yang akibatnya membawa kepada 
melarat. Dan yang mengajak kepada kebaikan. Ya’ni: kepada yang ber- 
manfa’at di negeri akhirat. 

Keduanya itu adalah dua gurisan yang berlawanan. Keduanya memerlu- 
kan nama yang berlainan. 

Maka gurisan yang terpuji, dinamai: ilham . Dan gurisan yang tercela, ya’¬ 
ni: yang mengajak kepada. kejahatan, dinamai: waswas. Kemudian, anda 
mengetahui, bahwa gurisan-gurisan didalam hati itu, adalah: baharu 
(hadits). Kemudian tiap-tiap yang baharu, haruslah mempunyai: yang 
membaharukan (muhdits). Dan tatkala yang baharu itu bermacam-ma- 
cam, maka yang demikian itu menunjukkan atas bermacam-macam se- 
babnya. Ini diketahui dari sunnah Allah Ta’ala, pada penyusunan mu- 
sabbab-musabbab diatas sebab-sebabnya. Manakala bercahayalah din- 
ding-dinding tembok rumah dengan cahaya api dan gelaplah atapnya dan 
menghitam dengan asap, maka tahulah anda, bahwa sebab kehitaman itu 
bukanlah sebab dari kesinaran. Begitu pula, kesinaran hati dan kegelap- 
annya, mempunyai dua sebab yang berbeda. Maka sebab gurisan yang 
i mengajak kepada kebajikan, dinamai: malaikat. Dan sebab gurisan yang 
1 mengajak kepada kejahatan, dinamai: setan. Dan kehalusan yang menye- 
diakan hati untuk menerima ilham kebajikan, dinamai: taufiq. Dan yang 
menyediakan untuk menerima waswas setan, dinamai: kesesatan dan kehi - 
naan. Maka pengertian-pengertian yang berbeda itu, memerlukan kepada 
nama-nama yang berbeda. Dan malaikat adalah makhluk yang dijadikan 
oleh Allah Ta’ala. Urusannya ialah melimpahkan kebajikan, memfaedah- 
kan ilmu, membuka kebenaran, berjanji dengan kebajikan dan menyuruh 
dengan yang baik. Allah Ta’ala menjadikannya yang demikian dan me- 
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nentukannya untuk yang demikian. Setan adalah makhluk yang urusannya 
berlawanan dengan yang demikian. Yaitu: janji dengan kejahatan, menyu- 
ruh perbuatan keji dan menakut-nakuti dengan kemiskinan, ketika orang 
bercita-cita kepada kebajikan. 

Maka was was adalah bertentangan dengan ilham. Setan bertentangan de¬ 
ngan malaikat. Dan taufiq bertentangan dengan kehinaan. Dan kepada ini- 
lah, diisyaratkan dengan firman Allah Ta’ala:- 

(Wa min kulli syai-in khalaqnaa zaujain). 

Artinya: ”Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan”. - S. 
Adz-Dzariyat, ayat 49. 

Sesungguhnya semua yang ada (maujud) itu bertentangan, bercampur-a- 
duk, selain Allah Ta’ala. Dialah yang tunggal, tiada bagiNya yang berten¬ 
tangan. Tetapi la Yang Maha Esa, Yang Benar, yang menjadikan segala 
yang berpasang-pasangan itu. 

Hati itu tarik-menarik diantara setan dan malaikat. Nabi s,a.w. bersabdar- 




£2j dtf’J. 



(Fii-qalbi lammataani. Lammatun minal-maiaki, ii ‘aadun bil-khairi wa 
tash-diiqun bil-haqqi. Faman wajada dzaalika fal-ya’Iam annahu minallaahi 
subhaanahu. Wal-yahmadillaaha. Wa lammatun minal-’aduwwi ii ‘aadun 
bisy-syarri wa tak-dziibun bilhaqqi wa nahyun ’anil-khairi. Faman wajada 
dzaalika fal-jasta’idz billaahi minasy-syaithaanir-rajiin. Tsumma talaa qau- 
lahu Ta’aalaa: ’’Asy-syaithaanu ya’idukumul-faqra wa ya’mumkum bil-fah- 
syaa-i). 

Artinya: ”Pada hati ada dua langkah. Yang satu dari malaikat: perjanjian 
dengan kebajikan dan pembenaran dengan yang benar. Barangsiapa mem- 
peroleh yang demikian, maka hendaklah ia tahu, bahwa itu adalah dari 
Allah Subhanahu wa Ta'ala. Dan hendaklah ia memuji Allah! Dan yang 
satu langkah lagi dari musuh, perjanjian dengan kejahatan, pembohongan 
dengan yang benar dan larangan dari kebajikan. Barangsiapa memperoleh 
yang demikian,maka hendaklah iaberlindung dengan Allah dari setan yang 
terkutuk!”. Kemudian Nabi s.a.w. membaca firman Allah Ta’ala, yang 
artinya: ’’Setan menjanjikan kemiskinan kepada kamu dan menyuruh 
mengerjakan pekerjaan keji”. - S. Al-Baqarah, ayat 268. (1). 

Al-Hasan berkata: ”Kedua langkah tadi adalah dua cita-cita yang berja- 
lan dalam hati. Suatu cita-cita daripada Allah Ta’ala dan suatu cita-cita 


1Hadits ini dirawikan At-Tirmidzi dari Ibnu Mas’ud dan termasuk hadits hasan. 
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lagi daripada musuh. Allah merahmati hambaNya yang tegak pada ei- 
ta-citaNya. Maka apa yang daripada Allah Ta’ala, hendaklah diteruskan- 
nya. Dan apa yang daripada musuhNya, hendaklah dilawannya dengan 
mujahadah. Dan hati itu tarik-menarik diantara dua kekuasaan ini”. 
Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ”Hati orang mu’min diantara dua anak jari 
dari anak-anak jari Tuhan Yang Mahapengasih”. Allah Ta’ala mahasuci 
daripada mempunyai anak jari yang tersusun dari daging, tulang, darah 
dan urat yang terbagi dengan tulang-tulang anak jari. Tetapi roh anak 
jari itu lekas berbulak-balik dan sanggup menggerakkan dan merobah- 
kan. Anda tidak bermaksud anak jari anda itu sendiri, tetapi yang dimaksud- 
kan, ialah perbuatan anak jari itu berbalik-balik dan berbanyak gerak, 
sebagaimana anda melaksanakan segala perbuatan dengan anak jari an¬ 
da. Allah Ta’ala berbuat apa yang diperbuatNya, dengan menjadikan 
malaikaK^an setan. Keduanya dijadikan dengan kekuasaanNya pada 
membalik-balikkan hati, sebagaimana anak-anak jari anda dijadikan bagi 
anda pada membalik-balikkan tubuh umpamanya. 

Hati itu pada asal fitrahnya, pantas untuk menerima pengaruh malaikat 
dan pengaruh setan dalam keadaan yang sama. Tidak lebih kuat salah 
satu daripadanya terhadap yang lain. Hanya lebih kuat salah satu dari¬ 
pada kedua pihak itu, dengan mengikuti hawa-nafsu dan berkecimpung 
dalam nafus-syahwatnya atau berpaling daripadanya dan menyalahinya. 
Apabila manusia mengikuti kehendak marah dan hawa-nafsu, niscaya 
kekuasaan setan itu tampak dengan perantaraan hawa-nafsu. Dan hati 
menjadi tempat menetap dan tempat bermukim setan. Karena hawa-naf- 
su adalah rumput yang hijau dan tempat bersenang-senang setan. Jikalau 
bersungguh-sungguh melawan hawa-nafsu dan tidak memberi kekuasaan 
kepada hawa-nafsu untuk menguasai dirinya dan ia menyerupai dengan 
akhlak malaikat a.s., niscaya hatinya menjadi tempat ketetapan malaikat 
dan tempat singgahannya. 

Manakala hati itu tidak terlepas dari nafsu-syahwat, marah, loba, rakus, 
panjang angan-angan dan sifat-sifat kemanusiaan lainnya, yang berca- 
bang dari hawa-nafsu, maka tidak ragu lagi, bahwa hati itu tidak terle¬ 
pas daripada setan didalamnya, yang mundar-mandir dengan waswas. 
Karena itulah Nabi s.a.w. bersabda:- 







(Maa minkum min ahadin illaa wa lahu syaithaanun. Qaaluu: wa anta yaa 
Rasuulallaah? Qaala: wa ana illaa annallaaha a’aananii 'alaihi fa aslama. 
Falaa ya’mufu illaa bikhairin’). 

Artinya: "Masing-masing kamu mempunyai setannya. Lalu para shahabat 
bertanya: ”Dan engkau wahai Rasulullah?”. Nabi s.a.w. menjawab: ”Juga 
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saya. Hanya saya ini ditolong oleh Allah Ta’ala terhadap setan itu. Lalu ia 
Islam, maka ia tidak menyuruh, kecuali yang kebajikan”. (1). 
Sesungguhnya adalah demikian, karena setan itu tidak berbuat sesuatu, 
kecuali dengan perantaraan hawa-nafsu. Maka siapa yang ditolong oleh 
Allah Ta’ala terhadap hawa-nafsunya, sehingga hawa-nafsu itu tidak ber- 
kembang, selain menurut yang layak dan kepada batas yang layak, maka 
hawa nafsunya itu tidak mengajak kepada kejahatan. Setan yang menggu- 
nakan hawa-nafsu yang demikian, tidak menyuruh, selain yang kebajikan. 
Manakala mengingati duniawi sudah berkeras pada hati sepanjang kehen- 
dak hawa-nafsu, niscaya setan memperoleh jalan. Lalu ia mendatangkan 
bisikan dalam hati manusia. Manakala hati telah berpaling kepada mengi¬ 
ngati Allah Ta’ala, niscaya setan itu pergi dan sempitlah jalannya. Lalu 
malaikat menghadap kehati itu dan membawa ilham. 

Jatuh-menjatuhkan diantara tentara malaikat dan tentara setan dalam pe- 
perangan hati itu berjalan terus-menerus. Sehingga terbukalah hati kepada 
salah satu daripada keduanya. Lalu yang satu itu bertempat dan menetap 
didalam hati. Dan singgahnya yang kedua lagi kedalam hati, adalah secara 
perebutan. 

Kebanyakan hati yang telah dikalahkan oleh tentara setan dan dimiliki- 
nya, lalu hati itu penuhlah dengan waswas yang mengajak kepada mengu- 
tamakan duniawi dan membuang akhirat. Dan permulaan kekuasaan ten¬ 
tara setan itu, ialah menuruti segala keinginan dan hawa-nafsu. Dan tidak 
mungkin mengalahkannya sesudah itu, selain dengan mengosongkan hati 
dari makanan setan. Yaitu: hawa-nafsu dan segala keinginan syahwat. 
Dan pembangunannya, ialah dengan mengingati Allah Ta’ala yang 
membawa pengaruh malaikat kedalam hati. 

Jabir bin ’Ubaidah AI- ’Adawi berkata: "Aku mengadu kepada Al-'Ula' 
bin Ziyad, bahwa aku tiada memperoleh waswas dalam dadaku. Lalu be- 
liau menjawab: ’’Contoh yang demikian adalah seperti rumah yang dima- 
suki pencuri. Kalau ada sesuatu dalam rumah itu, lalu diambilnya. Kalau 
tidak ada, maka pencuri itu terus pergi dan meninggalkan rumah itu". 
Ya’ni: bahwa hati yang kosong dari hawa-nafsu, tidak akan dimasuki se¬ 
tan. 

oleh setan. Karena itulah Allah Ta’ala berfirman:- 



(lnna‘i-baadii lai-sa laka ‘alaihim sulthaa-nunj. 

Artinya: "Sesungguhnya hamba-hambaKu, engkau tiada mempunyai ke¬ 
kuasaan atas mereka". - S. Al-Isra', ayat 65. 

Maka tiap-tiap orang yang mengikuti hawa-nafsu itu, adalah budak hawa- 
1. Dirawikan Muslim dari Ibnu Mas'ud. 
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nafsu, bukan hamba Allah. Karena itulah, Allah Ta’ala menguasakan se- 
tan atas orang tersebut. Allah Ta’ala berfirman:- 






(A fa ra-aita mani’t-takhadza ilaahahu hawaah). 

Artinya: "Adakah engkau Iihat orang yang mengambil keinginan (nafsu- 
nya) menjadi tuhannya?". - S. Al-Jatsiyah, ayat 23. 

Itu adalah isyarat, bahwa sebahagian dari hawa-nafsu itu, menjadi tuhan 
dan penyembahannya. Maka dia itu budak hawa-nafsu, bukan hamba 
Allan. Karena itulah, 'Amru bin 'Ash (1) berkata kepada Nabi s.a.w. 
"Wahai Rasulu'Uah! Setan itu menghalangi aku dari shalatku dan qira-ah- 
ku (pembaqaan Al-Qur~an)". Rasulu'Uah s.a.w. menjawab: "Itu adalah 
setan yang dmamai:X7ia/iza6. Apabila engkau merasakannya, maka berlin- 
dunglah daripadanya dengan Allah Ta’ala! Dan ludahilah kekiri engkau ti- 
ga kali!" 'Amru bin 'Ash meneruskan ceriteranya: "Lalu aku lakukan 
yang demikian. Maka Allah Ta'ala menghilangkan setan itu'daripadaku" 
( 2 ). 

Tersebut pada hadits:- 




(Inna lil-wadluu-i syathaanan, yuqaalu lahul-walhaanu. Fastaiidzu billaa-hi 
minim' - ). 

Artinya: "Wudlu’ itu mempunyai setan, yang dinamai: Walhan. Maka ber- 
lindunglah dengan Allah Ta’ala daripadanya!" (3). 

Waswas setan itu tidak terhapus dari hati, selain dengan mengingati yang 
lain daripada yang mewaswaskan itu. Karena apabila terguris dalam hati, 
ingatan sesuatu, niscaya hilanglah yang telah ada didalam hati sebelum- 
nya. Akan tetapi semua itu, selain Allah Ta'ala dan yang berhubungan de¬ 
ngan Allah Ta’ala, maka boleh pula bahwa hati itu adalah tempat lalu- 
lintasnya setan. Dan mengingati Allah adalah yang mendatangkan ke- 
amanan keliling hati. Dan yang memberi-tahukan bahwa hati itu bukanlah 
tejtipat lalu lintasnya setan. 

Mengobati sesuatu itu adalah dengan lawannya. Dan lawan semua bisikan 
setan itu, ialah mengingati Allah Ta'ala dengan berlindung padaNya. Dan 
melepaskan diri dengan daya dan tenaga. Dan itulah artinya perkataan ki- 
ta:- 

1. Menurut Kitab "Ithaf” syarah Ihya\ yang betul, Usman bin Abil-’Ash”, yaitu "Abu 
Abdillah Ats-Tsaqafi Ath-Thaiff’, bukan ‘Amru bin ‘Ash- (Peny.). 

2. Hadits ini dirawikan Muslim dari ‘Amru bin ’Ash. 

3. Hadits ini dirawikan At. Tirmizi. dari Ubai bin Ka‘ab. Katanya: hadits gharib. 
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(A’uudzu billaahi minasy-syaithaanir-rajiim. Wa laa haula wa laa quwwata 
illaa billaahil-'aliyyil-’adhiim). 

Artinya: ”Aku Berlindung dengan Allah Ta’ala dari setan yang terkutuk. 
Tiada daya dan upaya, selain dengan Allah Yang Mahatinggi dan Maha- 
besar". 

Dan tiada yang menyanggupi demikian, selain orang-orang taqwa, yang 
dimenangi oleh ingatan kepada Allah Ta’ala pada mereka. Dan setan itu 
berkeliling pada mereka, pada waktu-waktu lengah dengan jaian mencari 
kesempatan. Allah Ta’ala berfirman:- 


" °S°S\'-Y'?SZ 

(Y.< 



(Innal-la-dziina’t-ta-qau idzaa massa-hum thaa-ifun minasy-syai-thaani ta- 
dzakkaruu fa-idzaa hum mub-syiruun). 

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa, apabila mereka diti- 
pu setan yang datang berkunjung, mereka ingat kembalr dan ketika itu 
mereka menjadi orang-orang yang mempunyai pemandangan”. - S. Al- 
A’raf, ayat 201. 

Mujahid berkata tentang pengertian firman Allah Ta'ala:- 





(Min syarril-waswaasil-khannaas). 

Artinya: ’’Dari bahaya bisikan. (setan) yang mengendap”. - S. An-Nas,' 
ayat 4, yaitu: setan itu mengembang pada hatt Apabila orang mengingati 
Allah Ta’ala, maka setan itu mengendap dan kuncup. Apabila lupa kepada 
Allah Ta’ala, niscaya setan itu berkembang pada hatinya. Perlawanan an- 
tara mengingati Allah Ta’ala dan bisikan setan, adalah seperti perlawanan 
antara cahaya dan gelap dan antara malam dan siang. Dan karena berla- 
wanan keduanya itu, Allah Ta’ala berfirman:- 

(Istah-wa-dza ‘alai-himusy-syaithaa-nu fa ansaa-hum dzikra’l-Iaah). 

Artinya: "Setan telah menguasai mereka dan melupakan mengingati 
Allah". — S. Al-Mujadalah, ayat 19. 

Anas berkata: "Rasulu’llah s.a.w. bersabda:- 
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(Innasy-syaithaana waadli’uu khurthuumahu ’alaa qalbi’bni Aadama. Fa 
in huwa dzakaral-iaaha Ta’aalaa khanasa wa in nasial-laaha Ta’aala ’l-ta- 
qama qalbahu). 

Artinya: ’’Setan itu meletakkan belalainya pada hati anak Adam (manu¬ 
sia). Apabila manusia itu mengingati Allah Ta’ala, niscaya setan itu me* 
ngendap. Dan jikalau ia melupakan Allah Ta’ala, niscaya setan itu akan 
menelan hatinya”. (1). 

Ibnu Wadl-dlah berkata pada suatu hadits yang disebutkannya:- 


(Idzaa balaghar-rajulu arba’iina sanatan wa lam yatub, masahasy-syaithaa- 
nu. wajhahu biyadihi wa qaala:biabii wajhu man laa yuflihu). 

Artinya: ’’Apabila sampai seseorang empat puluh tahun dan tidak berto- 
bat, niscaya setan menyapu mukanya dengan tangannya. Dan setan itu 
berkata: ’’Demi bapaku! Muka orang yang tiada memperoleh kemenang- 
an”. (2). 

Sebagaimana nafsu-syahwat itu bercampur dengan daging dan darah ma¬ 
nusia, maka .kekuasaan setan juga berjalan dalam daging dan darahnya. 
Dan mengelilmgi hati dari segaia pinggimya. Karena itulah Nabi s.a.w. 
bersabda:- 











(Innasy-syaithaana yajri minabni Aadama majrad-dami. Fadlayyiquu ma- 
jaariahu bil-juu’i). 

Artinya: ’’Sesungguhnya setan itu berjalan pada manusia pada tempat ja- 
lannya darah. Maka sempitkanlah tempat jalannya itu dengan lapar!” - 

( 31 ). 

Yang demikian itu, adalah karena lapar menghancurkan nafsu-syahwat. 
Dan tempat jalannya setan, ialah nafsu-syahwat. Dan karena berkeliling- 
nya nafsu-syahwat bagi hati dari segaia pinggirnya. Allah Ta’ala berfir- 
man, menerangkan tentang Iblis:- 

1. Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya, hadits dla’if. 

2. Menurut Ai-Iraqi, bahwa ia tidak pemah menjumpai hadits ini. 

3. Hadits ini dirawikan Ahmad, Al-Bukhari dan Muslim serta Abu Daud dan Ibnu Ma- 
jah. 
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(La aq‘udanna lahum shiraa thakaTmustaqiima tsumma la-aa tiyannahum 
min baini aidiihim wa min khal-fihim wa ‘an aimaa-nihim wa ‘an sya- 


maa-ili-him). 

Artinya: ”Aku akan duduk mengganggu mereka darijalan yang lurus. Ke- 
mudian itu, aku datang kepada mereka dari hadapan dan dari belakang- 
nya, dari kanan dan dari kirinya”. - S. Al-A’raf, ayat 16 - 17. 

Nabi s.a.w. bersabda:- 



- 4aWj 


(Innasy-syaithaana qa’ada Iibni Aadama bi-thuruqin. Fa qa’ada lahu bi- 
thariiqil-Islaami. Fa qaala: A tuslimu wa tatruku diinaka wa diina aabaa- 
ika? Fa’ashaahu wa aslama. Tsumma ga’ada lahu bithariiqil-hijrati. Fa 
qaala a tuhaajiru, a tada’u ardlaka wa samaa-aka. Fa ’ashaahu wa hajara. 
Tsumma ga’ada lahu bitariiqil-jihaadi. Fa qaala a tujaahidu wa huwa tala- 
fun-nafsi wal-maali. Fa tuqaatilu fa tuqtalu fa tunkahu nisaa-uka wa juqsa- 
mu maaluka. Fa ’ashaahu wa jaahada). 

Artinya: ’’Sesungguhnya setan itu duduk mengganggu manusia dengan be- 
berapa jalan. Ia duduk melakukan gangguan itu dengan jalan Islam. Setan 
itu berkata kepada manusia: ’’Apakah kamu masuk Islam, meninggalkan 
agamamu dan agama nenek-moyangmu?”. Tetapi manusia itu menantang 
setan dan memeluk Agama Islam. Kemudian, setan itu duduk menggang¬ 
gu manusia dengan jalan hijrah. Setan itu berkata: ’’Apakah kamu akan 
hijrah, meninggalkan bumimu dan langitmu?”. Tetapi manusia itu menan¬ 
tang setan dan berhijrah. Kemudian, setan itu duduk mengganggu manu¬ 
sia dengan jalan jihad. Setan itu berkata: ’’Apakah kamu akan berjihad, 
sedang jihad itu menghilangkan nyawa dan harta? Kamu akan berperang, 
lalu kamu terbunuh. Maka istrimu akan dikawini oleh orang lain dan har- 
tarau akan dibagi-bagikan”. Tetapi manusia itu menantang setan dan ber¬ 
jihad”. Dan Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 




(Fa man fa’ala dzaalika fa maata kaana haqqan ’ala’llaahi an yudkhilahul- 
jannah). 

Artinya: ’’Barangsiapa berbuat demikian, lalu meninggal dunia, niscaya 
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berhak bagi Allah memasukkannya kedalam sorga" (1). 

Rasulu’llah s.a.w. menyebutkan arti bisikan. Yaitu: gurisan-gurisan dida- 
lam hati yang terguris bagi seorang pejuang (mujahid), bahwa ia akan ter- 
bunuh dan isterinya akan dikawini oleh orang lain dan gurisan-gurisan 
yang lain, yang mengelakkannya daripada jihad. 

Gurisan-gurisan tersebut itu dapat dimaklumi. Jadi, bisikan itu dapat di- 
maklumi dengan penyaksian. Dan semua gurisan itu mempunyai sebab. 
Dan menghendaki kepada nama yang dikenalinya. Maka nama sebabnya, 
ialah: setan. Dan tidak akan tergambar, bahwa manusia itu dapat terlepas 
dari setan. Hanya manusia itu berbeda diantara seorang dengan lainnya, 
tentang kedurhakaannya dan penurutannya kepada setan. Karena itulah, 
Nabi s.a.w. bersabda:- 


p 

m 

O 




(Maa min ahadin, illaa wa lahu syaithaanun). 

Artinya: ’’Masing-masing orang itu mempunyai setannya” (2). 

Maka dengan penelitian yang semacam ini, jelaslah arti: bisikan, ilham, 
malaikat, setan, taufiq dan penghinaan. 

Kemudian,sesudah ini terdapatlah pandangan bagi orang yang memperha- 
tikan tentang setan itu, bahwa setan itu tubuh halus atau bukan tubuh, Ji- 
kalau dia itu tubuh, maka bagaimanakah masuk kedalam tubuh manusia, 
barang yang ibertubuh. 

Mengenai ini sekarang, tidak diperlukan pada ilmu-mu’amalah. Akan teta- 
pi orang yang membahas tentang ini adalah seperti orang, yang masuk 
ular kedalam bajunya. Ia memerlukan untuk menghilangkan ular itu dan 
menolak kemelaratannya. Lalu ia sibuk membahas tentang warna, bentuk, 
panjang dan lebarnya ular itu. Yang demikian adalah kebodohan sejati. 
Maka berdesak-desaknya gurisan-gurisan yang menggerakkan kepada 
kejahatan, telah diketahui. Dan yang demikian menunjukkan dengan pas- 
ti, terjadinya dengan sesuatu sebab. Dan telah diketahui, bahwa yang me- 
ngajak kepada kejahatan yang ditakuti pada masa mendatang itu musuh. 
Dan musuh itu telah diketahui dengan pasti. Maka seyogialah bekerja de¬ 
ngan sungguh-sungguh melawannya. Allah S.W.T. telah memperkenalkan 
musuhNya pada banyak tempat dalam Kitab-SuciNya, untuk diimani dan 
dipeliharakan diri daripadanya. Allah Ta’ala berfirman:- 



1. Hadits Ini dirawikan An-Nasa-i dari Sabrah bin Abi Pakih dan sahih isnadnya. 

2. Hadits ini telah diterangkan dahulu. 
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(Innasy-syaithaana lakum ‘aduwwun fat-takhidzuu ‘aduuwwan, innamaa, 
yad‘uu hizbahu li-yakuunuu min ash-haabis-sa-iir). 

Artinya: ’’Sesungguhnya setan itu musuh kamu. Sebab itu, perlakukanlah 
dia sebagai musuh! Dia hanya memanggil kawan separtainya, supaya men- 
jadi isi neraka yang menyala”. — S. Fathir, ayat 6. 

Allah Ta’ala berfirman:- 



( T- yi* 


(A lam a‘had ilaikum yaa banii Aadama an laa ta’budusy-syaithaana, in- 
nahu lakum aduwwun mubiin) 

Artinya: ’’Bukankah Aku telah memerintahkan kepada kamu, hai anak- 
anak Adam, bahwa janganlah kamu memuja setan? Sesungguhnya setan 
itu musuh yang terang bagi kamu”. — S. Ya Sin, ayat 60. 

Maka seyogialah bagi hamba Allah, bekerja menolak musuh daripada diri- 
nya: Tidak menanyakan tentang asal usul musuh itu, bangsanya dan tempat 
tinggalnya. Benar, seyogialah ia menanyakan tentang senjatanya, supa¬ 
ya ia dapat menolaknya dan dirinya. Dan senjata setan itu, ialah hawa- 
nafsu dan segala keinginan. Dan yang demikian itu mencukupi bagi orang 
yang berilmu. Adapun mengenali zat setan, sifatnya dan hakekatnya, kita 
berlindung dengan Allah daripadanya dan hakekat malaikat maka yang 
demikian itu, bidang orang-orang arifin, yang mendalami ilmu-mukasya- 
fah . Tidak diperlukan mengetahuinya pada ilmu-mu’amalah. 

Benar, seyogialah diketahui, bahwa gurisan-gurisan itu teibagi kepada: 
yang diketahui dengan pasti, bahwa gurisan itu mengajak kepada kejahat¬ 
an. Maka tidak tersembunyi lagi, bahwa gurisan itu adalah: bisikan setan. 
Dan kepada: yang diketahui, bahwa gurisan itu mengajak kepada kebajik - 
an. Maka tidak diragukan, tentang gurisan itu, adalah: ilham. Dan ke¬ 
pada: yang diragukan , maka tidak diketahui, apakah dari langkah malaikat 
atau dari langkah setan. Sesungguhnya diantara tipuan setan itu, ialah: 
mendatangkan kejahatan pada tempat kebajikan. Dan amat sulit membe- 
dakannya. Dan kebanyakan hamba Allah mendapat kebinasaan. Dan setan 
itu sesungguhnya tidak sanggup mengajak kepada kejahatan yang tegas. 
Lalu ia membentuk kejahatan dengan bentuk kebajikan. Umpamanya: se¬ 
tan itu mengatakan kepada ulama, dengan jalan pengajaran: ’’Apakah an- 
da tidak melihat kepada orang bahyak, bahwa mereka itu mati dari kebo- 
dohan dan binasa dari kelalaian? Mereka itu mendekati kepada api-nera- 
ka. Adapun anda mempunyai belas-kasihan kepada hamba-hamba Allah. 
Anda lepaskan mereka dari tempat kebinasaan dengan nasehat dan penga¬ 
jaran anda. Allah Ta'ala telah memberi ni’mat kepada anda dengan hati 
yang melihat, lidah yang lancar dan cara berbicara yang dapat diterima o- 
rang. Maka bagaimanakah anda mengingkari ni’mat Allah Ta’ala dan ber- 
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buat yang memarahiNya? Dan anda berdiam diri daripada mengembang- 
kan ilmu dan mengajak manusia kepada jalan yang lurus?”. 

Senantiasalah setan itu menetapkan yang demikian pada diri ulama dan 
menariknya dengan daya-upaya yang lemah-lembut. Sehingga ulama itu 
bekerja mengajari manusia. Kemudian, sesudah itu, diajaknya ulama tadi, 
sampai menghiasi diri untuk manusia dan berbuat-buat dengan kata-kata 
yang dibagus-baguskan dan kebajikan yang diperlihat-lihatkan. Seraya setan 
itu berkata kepada ulama tersebut: ’’Jikalau anda tidak berbuat demikian, 
niscaya hilanglah pengaruh perkataan anda dari hati mereka. Dan mereka 
tidak mendapat petunjuk kepada kebenaran”. 

Senantiasalah setan itu menetapkan yang demikian pada ulama tersebut. 
Dan waktu ia sedang memuji ulama itu, lalu ia menguatkan hal-hal yang 
bercampur dengan ria, diterima orang banyak, enaknya kemegahan dan 
memperoleh kemuliaan dengan banyak pengikut dan pengetahuan, serta 
memandang kepada orang banyak dengan pandangan hina. Lalu ulama 
yang patut dikasihani tadi, terjerumus dengan nasehat itu kepada kebina- 
saan. Maka ia berbicara, dengan menyangka bahwa maksudnya kebajikan, 
sedang sebenarnya maksudnya mencari kemegahan dan untuk disambut 
oleh orang banyak. Maka binasalah ia dengan sebabnya. Dan ia menyang¬ 
ka, bahwa ia mendapat tempat disisi Allah Ta’ala. Padahal ia termasuk 
diantara mereka yang dikatakan oleh Rasulu’llah s.a.w.:- 



(Inna’llaaha la-yuayyidu haadzad-diina bi-qaumin laa khalaaqa lahum). 
Artinya: ’’Sesungguhnya Allah Ta’ala menguatkan Agama ini dengan 
orang-orang (kaum) yang tidak berbudi-pekerti mulia (berakhlak)". (1). 
Dan sabda Nabi s.a.w.:- 



(Inna’.llaaha la-yuayyidu haadzad-diina bir-rajulil-faajir). 

Artinya: ’’Sesungguhnya Allah Ta’ala menguatkan Agama ini dengan iaki- 
laki zalim”. (2). 

Karena itulah, diriwayatkan bahwa Iblis-dikutuki oleh Allah dia kiranya - 
datang kepada Nabi Isa a.s., seraya berkata kepadanya: ’’Katakanlah 
”Laa ilaaha illa’llaah!”. Lalu Nabi Isa a.s. menjawab: ”Itu adalah perka¬ 
taan benar dan aku tiada akan mengatakannya dengan perkataanmu”. Ka¬ 
rena mempunyai juga penipuan-penipuan dibawah yang kebajikan. Dan 

1. Hadits ini dirawikao An-Nasa-i dari Anas, dengan isnad yang baik. 

2. Hadits ini dirawikan Ai-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah r.a. 
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penipuan setan itu dari yang sejenis ini, tidaklah berkesudahan. Dengan 
penipuan itu, maka binasalah para ulama, orang-orang abid (banyak iba- 
dah), orang zuhud, orang fakir, orang kaya dan segala jenis manusia, dari- 
pada orang-orang yang tiada menyukai kejahatan yang terang. Dan tiada 
menyukai diririya terjerumus dalam perbuatan maksiat yang terbuka. Dan 
akan kami sebutkan sejumlah tipuan setan dalam ’’Kitab Penipuan" pada 
akhir rubu' ini. Mudah-mudahan jika waktu mengizinkan, kami akan me- 
nyusun suatu kitab khusus, yang akan kami namakan: Penipuan Iblis”. Se- 
karang sesungguhnya telah berkembang penipuannya dalam negeri dan 
pada hamba-hamba Allah. Lebih-lebih pada mazhab-mazhab dan aqidah- 
aqidah. Sehingga kebajikan itu tidak tinggal lagi, selain gambarannya. Se- 
mua itu karena mengikuti penipuan setan dan tipu-dayanya. 

Maka haklah diatas hamba Allah, berhenti pada tiap-tiap kesusahan yang 
terguris kepadanya. Supaya diketahuinya, bahwa kesusahan itu dari lang- 
kah malajkat atau langkah setan. Dan bahwa ia mendalamkan perhatian 
dengan pandangan mata- nati, tidak dengan hawa-nafsu nalurinya. Dan ia 
tidak memandang kepadanya selain dengan nur taqwa, mata hati dan ba- 
nyaknya pengetahuan, sebagaimana finnan Allah Ta’ala:- 




9 -i- 


(V.> €>jr-0 


(Innal-Iadziina’t-taqau, idzaa massahum thaa-ifun minasy-syaithaani ta- 
dzakkaruu, fa idzaa hum mubshiruun). 

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa, apabila mereka diti- 
pu setan yang datang berkunjung, mereka ingat kembali (kembali kepada 
nur ilrnu) dan ketika itu mereka menjadi orang-orang yang mempunyai 
pemandangan". - S. AI-A’raf, ayat 201. Artinya: terbuka bagi mereka 
kesulitan. 

Adapun orang yang tidak menyukai dirinya dengan taqwa, maka tabiat 
(instink)nya cenderung kepada mengikuti penipuan setan, dengan menu- 
ruti hawa-nafsu. Maka banyaklah kesalahannya dan segeralah kebinasaan- 
nya, sedang ia sendiri tidak merasakan yang demikian. Orang-orang yang 
seperfi itu, Allah S.W.T., berfirman:- 






(Wa badaa lahum minal-laahi maalam yakuunuu yahtasibuun). 

Artinya: "Dan ketika itu jelas bagi mereka, bahwa apa-apa yang dahulu- 
nya mereka tiada kira itu, memang dari Allah”. — S. Az-Zumar, ayat 47. 
Ada yang mengatakan, itu adalah: amalan-amalan, yang disangka mereka 
itu baik sedang sebenamya adalah jahat. Yang paling rumit, dari berbagai 
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macam ilmu mu‘amalah, ialah: mengetahui tipuan nafsu dan tipu-daya se- 
tan. Yang demikian itu, adalah fardlu 'ain atas tiap-tiap hamba Allah. 
Dan kebanyakan orang sudah manyia-nyiakannya. Mereka sibuk dengan 
pengetahuan yang menarik bisikan setan kepada mereka dan setan telah 
menguasai mereka. Dan melupakan mereka akan permusuhan dan jalan 
menjaga diri daripada setan. Dan tiada terlepas dari kebanyakan bisikan 
itu, selain dengan menutup pintu-pintu gurisan didalam hati. Dan pintu- 
pintunya, ialah: pancaindera yang lima. Pintu-pintunya itu dari dalam naf- 
su-syahwat dan hubungan duniawi. Berkhilwah dalam sebuah rumah yang 
gelap itu menutupkan pintu pancaindra. Melepaskan - diri dari keluarga 
dan harta itu menyedikitkan tempat masuk bisikan dari dalam. Dan ber- 
sama itu, yang masih ada, ialah: tempat masuk batiniahnya dalam khayal- 
an yang berjalan pada hati. Dan yang demikian, tidak dapat ditolak, sela¬ 
in dengan menyibukkan hati mengingati Allah Ta’ala. Kemudian, setan itu 
senantiasa menarik hati, bertengkar dengan hati dengan perantaraan nafsu 
dan melalaikan hati daripada mengingati Allah Ta’ala. Maka haruslah ber- 
mujahadah melawannya. Dan inilah mujahadah, yang tiada akhirnya, selain 
dengan mati. Karena seorangpun tiada terlepas dari tipu-daya setan, sela- 
ma ia hidup. 

Benar, kadang-kadang seseorang itu kuat, dimana ia tidak mengikuti se¬ 
tan. menolak kejahatan setan daripada dirinya dengan jihad. Akan tetapi, 
sekali-kali tidak dapat melepaskan jihad dan mempertahankan diri, selama 
darah masih mengalir dalam tubuhnya. Karena selama masih hidup, maka 
pintu-pintu s^tan itu terbuka kepada hatinya, tiada terkunci. Yaitu: naf- 
su-syahwat, marah, dengki, loba, rakus dan lainnya, sebagaimana akan 
datang uraiannya. 

Selama pintu itu terbuka dan musuh tidak lengah, maka tiada pertahanan, 
selain dengan penjagaan dan mujahadah. Seorang laki-laki bertanya kepa¬ 
da Al-Hasan: ”Hai Abu Sa’id! Adakah setan itu tidur? Lalu Al-Hasan ter- 
senyum dan menjawab: ’’Jikalau ia tidur, niscaya kita dapat beristirahat”. 
Jadi, tiada terlepas bagi orang mu’min daripada setan. Benar, orang 
mu’min itu mempunyai jalan menolak setan dan melemahkan kekuatan- 
nya. Nabi s.a.w. bersabda:- 


(Innalmu’mina yundlii syaithaanahu kamaa yundlii ahadukum ba’iirahu fii 
safarihi). 

Artinya: ’’Sesungguhnya orang mu’min itu menguruskan setannya, sebagai 
mana seseorang kamu menguruskan untanya dalam perjalanan”. (1). 

Ibnu Mas’ud berkata: ’’Setan orang mu’min itu kurus”. Qais bin Al-Haj- 

1. Hadifs ini dirawikan Ahmad dari Abi Hurairah. 
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jaj berkata: ’’Setanku berkata. kepadaku: ”Aku masuk padamu dan aku 
adalah seperti unta gemuk. Dan sekarang aku seperti burung pipit”. 

Lalu aku bertanya: ’’Mengapa demikian?”. Setan.itu menjawab: ’’Engkau 
cairkan aku dengan dzikir (mengingati) Allah Ta’ala”. 

Orang yang taqwa, tidak sukar baginya menutup pintu setan dan menjaga- 
nya dengan penjagaan. Ya’ni: pintu-pintu yang tampak dan jalan-jalan 
yang terang, yang membawa kepada kemaksiatan zajiiriah. Sesungguhnya 
mereka jatuh pada jalan-jalannya yang tersembunyi. Mereka tiada mem- 
peroleh petunjuk kepada jalan-jalan itu, lalu dapat menjaganya, sebagai- 
mana telah kami isyaratkan kepadanya tentang tertipunya ulama dan juru- 
juru nasehat. 

Yang sukar, ialah, bahwa: pintu-pintu yang terbuka bagi setan kepada hati 
itu banyak, sedang pintu malaikat itu sebuah saja. Dan pintu yang sebuah 
itu menyerupai dengan pintu-pintu yang banyak tadi. Maka hariiba Allah 
pada pintu-pintu itu, seperti orang musafir yang tinggal pada suatu desa, 
yang banyak jalannya, sukar tempat yang dijalani, dalam malam yang ge- 
lap-gulita. Hampir ia tiada mengetahui jalannya, selain dengan mata yang 
dapat melihat dan terbitnya matahari yang cemerlang. Mata yang dapat 
melihat disini, ialah hati yang bersih dengan taqwa. Dan matahari yang 
cemerlang, ialah ilmu yang banyak, yang terambil dari Kitab Allah Ta’ala 
dan Sunnah RasulNya s.a.w., dari apa yang menunjukkan kepada jalan- 
jalan yang sulit. Jikalau tidak, maka jalan-jalan itu amat banyak dan su¬ 
kar. 

Abdullah bin Mas’ud r.a. berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. telah menggariskan 
bagi kami pada suatu hari, suatu garis, .seraya bersabda: "Inilah jalan 
Allah!”. Kemudian, beliau menggariskan beberapa garis, disebelah kanan 
dan disebelah kiri garis tadi. Kemudian, beliau bersabda: "Inilah jalan- 
jalan dan pada tiap-tiap jalan ini ada setan, yang mengajak kepadanya". 
Lalu beliau membaca ayat ini, untuk menerangkan garis-garis'itu:- 



0 ^ svO 


(Wa anna haadzaa shiraathii mustaqiiman fat-tabi‘uuhu wa laa tat-tabi‘us- 
subul). 

Artinya: ’’Sesungguhnya inilah jalanKu yang lurus, maka turutlah! Dan ja- 
nganlah kamu turutkan jalan-jalan (untuk garis-garis itu).- S. Al-An’am, 
ayat 153. (1). 

Rasulu’llah s.a.w. menerangkan tentang banyaknya jalan-jalan setan. 

Kami telah menyebutkan suatu contoh jalan yang sulit itu dari jalan-jalan 
setan tadi. Setan itu dengan jalan tersebut, menipu para ulama dan orang- 
orang ’abid (yang banyak beribadah), yang memiliki nafsu-syahwat, yang 

1. Hadits ini dirawikan An-Nasa-i dari Ibnu Mas‘ud dan shahih isnad. 
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mencegah diri dari perbuatan-perbuatan ma’siat yang nyata. Maka hen- 
daklah sekarang kami menyebutkan suatu contoh dari jalan setan yang, te- 
rang itu, yang tidak tersembunyi. Kecuali, bahwa anak Adam itu terpaksa 
menempuhnya. Dan yang demikian itu, apa yang diriwayatkan daripada 
Nabi s.a.w,, bahwa beliau bersabda: ’’Ada seorang biarawari pada Bani 
Israil (kaum Yahudi). Maka setan menuju kepada seorang wanita cantik, 
lalu dicekeknya. Dan setan itu membisikkan dalam hati keluarga wanita 
tadi, bahwa obatnya ada pada biarawan itu. Lalu merekapun membawa 
wanita tersebut kepada biarawan tadi. Biarawan itu segan menerimariya. 
Tetapi mereka itu senantiasa mendesaknya, sehingga diterimanya. Maka 
tatkala wanita itu pada biarawan tersebut untuk diobatinya, lalu datanglah 
setan kepadanya. Setan itu mengajaknya untuk mendekati wanita tadi. 
Dan selalulah yang demikian, sehingga biarawan itu bersetubuh dengan 
wanita itu. Lalu kemudian, wanita itu mengandung. Setan tadi membisik¬ 
kan kepada biarawan itu, seraya berkata: ’’Sekarang, engkau telah berbu- 
at keji. Keluarganya akah datang kepada engkau. 

Bunuhlah wanita itu! Kalau mereka bertanya kepada engkau, jawablah, 
bahwa wanita itu mati sendiri”. Biarawan itupun lalu membunuh wanita 
tersebut dan menguburkannya. Kemudian, setan itu datang kepada kelu¬ 
arga wanita itu, membisikkannya dan menyampaikan kedalam hati mere¬ 
ka, bahwa biarawan itu telah membuat wanita itu mengandung. Kemudian 
membunuhiiya dan menguburkannya. Maka datanglah keluarga wanita 
tersebut kepada biarawan itu, menanyakan tentang wanita tadi. Biarawan 
itu menjawabJ bahwa wanita itu telah mati. 'Lalu keluarganya mengambil 
biarawan itu untuk dibunuhnya. Maka setan datang kepada biarawan tadi, 
seraya berkata: ”Saya yang mencekek wanita itu dan saya yang membisik¬ 
kan dalam hati keluarganya. Dari itu, patuhilah aku supaya engkau lepas 
dan aku lepaskan engkau dari tangan mereka”. Biarawan itu bertanya: 
"Dengan apa?”. Setan itu menjawab: ’’Sujudlah kepadaku dua sujudl”. 
Lalu biarawan tadi sujud kepada setan itu dua sujud. Maka berkatalah se¬ 
tan kepadanya: ”Aku berlepas tangan dari engkau”. Orang itulah yang di- 
katakan oleh Allah Ta’ala:- 


^ 14 ., ^ ^ 

(VT 




(Ka-matsalisy-syaithaani, idz qaala Iil-insaani’k-fur. Fa lammaa kafara, 
qaala: innii barii-un minka). 

Artinya: ’’Seumpama setan, ketika berkata kepada manusia: ’’Sangkallah 
Tuhan!”. Setelah orang itu menyangkal Tuhan, lalu ia (setan) itu berkata: 
”Aku berlepas tangan terhadap engkau”. - S. Al-Hasyr, ayat 16. (1). 

1. Hadits ini dirawikan oleh Ibnu Abid-Dun-ya dan oleh Al-Hakim dari Ali bin Abi Talib 
dan katanya: shahih isnad. 
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Lihatlah sekarang kepada tipu-daya setan itu dan dipaksanya biarawan 
kepada dosa besar tersebut. Semua itu karena patuhnya kepada setan me- 
nerima wanita itu untuk diobati. Dan itu adalah urusan yang mudah. Ka- 
dang-kadang teman setan itu menyangka bahwa pekerjaan yang dilaku- 
kannya itu kebajikan dan baik. Lalu baiklah yang demikian itu dalam ha- 
tiny a, dengan tersembunyinya hawa-nafsu. Maka ia tampil kepada perbu- 
atan tersebut, seperti orang yang gemar pada kebajikan. Lalu pekerjaan 
itu keluar kemudian dari pilihannya. Dan dia ditarik oleh sebahagian pe¬ 
kerjaan kepada sebahagian yang lain, diniana ia tidak mendapat jalan ke¬ 
luar. Maka kita berlindung dengan Allah daripada menyia-nyiakan permu- 
laan segala urusan. Dan kepada inilah diisyaratkan oleh sabda Nabi 
s.a.w.:- 


o 



(Man haama hanlal-himaa yuusyiku an yaqa’a fiihi). 

Artinya: ’’Barangsiapa berputar-putar dikeliling yang dilarang, besar ke- 
mungkinan ia akan jatuh kedalamnya”. (2). 

PENJELASAN: penguraian tempat-tempat masuknya setan kedaktm had. 

Ketahuilah, bahwa contohnya hati itu seperti benteng. Dan setan itu mu- 
suh, yang bermaksud masuk kedalam benteng. Lalu ia memilikinya dan 
menguasainya. Dan tidak sanggup menjaga benteng dari musuh, selain de¬ 
ngan menjaga pintu-pintu benteng, tempat-tempat masuk dan tempat-tem¬ 
pat lobangnya. Dan tidak sanggup menjaga pintu-pintunya, oleh orang 
yang tiada mengetahui pintu-pintu itu. 

Maka menjaga hati dari bisikan setan itu wajib. Yaitu: fardlu ’ain atas 
tiap-tiap orang mukallaf (sudah baligh dan berakal). Dan sesuatu yang 
menyampaikan kepada wajib, juga menjadi wajib. Dan tidak sampai da- 
pat menolak setan, selain dengan mengetahui tempat-tempat masuknya. 
Lalu mengetahui tempat-tempat masuknya itu menjadi wajib. Tempat- 
tempat masuk setan dan pintu-pintunya, ialah: sifat-sifat hamba . Dan itu 
banyak. Tetapi, kami akan menunjukkan kepada pintu-pintu yang besar, 
yang berlaku seperti jalan-jalan yang tidak sempit dari banyaknya tentara 
setan. 

Diantara pintu-pintu setan yang besar, ialah: marah dan nafsu-syahwat. 
Marah, ialah binasanya akal. Apabila lemah tentara akal, niscaya tentara 
setan menyerang. Manakala manusia itu marah, niscaya setan bermain 
dengan dia, seperti anak-nak bermain dengan bola. Diriwayatkan, bahwa 
Musa a.s. dijumpai oleh Iblis. Lalu Iblis itu berkata kepadanya: ”Hai Mu- 

2. Hadits ini dirawikan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari An-Nu’man bin Basyir. 
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sa! Engkau yang dipilih oleh Allah menjadi rasulNya dan berkata-kata de- 
ngan engkau. Dan aku adaiah salah satu dari pada makhlukNya, yang telah 
berdosa. Aku mau bertobat. Maka bersyafa’atlah engkau kepadaku pada 
Tuhanku, kiranya la menerima tobatku!”. Musa menjawab: ”boleh!” 
Tatkala Musa a.s. naik diatas bukit dan berkata-kata dengan Tuhan ’Azza 
wa Jalla dan mau turun, lalu Tuhan berfirman kepadanya: ’’Tunaikanlah 
amanah!”. Maka Musa a.s. menjawab: ’’Wahai Tuhanku! HambaMu Iblis 
ingin bertobat”. Lalu Allah Ta’ala mewahyukan kepada Musa: ’’Wahai 
Musa! Engkau telah menunaikan hajat engkau. Suruhlah Iblis itu bersujud 
kepada kuburan Adam, sehingga diterima tobatnya”. 

Kemudian, Musa menemui Iblis dan berkata kepadanya: ”Aku telah tu- 
naikan hajatmu. Kamu disuruh bersujud kepada kuburan Adam, se¬ 
hingga diterima tobatmu”. Lalu Iblis itu marah dan menyombong, seraya 
berkata: ”Aku tidak sujud kepadanya waktu dia masih hidup. Apakah aku 
akan sujud kepadanya, setelah ia mati?’\ Kemudian, Iblis itu berkata ke¬ 
pada Musa a.s.: ”Hai Musa! Engkau mempunyai hak atasku, disebabkan 
engkau memberi syafa’at bagiku kepada Tuhan engkau. Ingatlah akan aku 
pada tiga hal, yang tidak akan aku binasakan engkau padanya: ingatlah 
aku ketika engkau marah. Sesungguhnya rohku dalam hati engkau. Mata- 
ku pada mata engkau. Aku lalu. pada engkau pada tempat lalunya darah. 
Ingatlah aku apabila engkau telah marah. Sesungguhnya apabila manusia 
sudah marah, niscaya aku hembuskan dalam hidungnya. Lalu ia tidak tahu 
apa yang akan diperbuatnya. Ingatlah aku ketika engkau berada digaris 
perang. Maka sesungguhnya, aku akan mendatangi manusia, ketika ber¬ 
ada digaris perang. Lalu aku ingatkan dia akan istrinya,anaknya dankeluar- 
ganya. Sehingga ia berpaling dari garis perang. Jagalah diri dari duduk- 
duduk dengan wanita yang bukan mahram. Aku adaiah utusannya kepada 
engkau dan utusan engkau kepadanya. Maka selalu aku demikian, sehing¬ 
ga aku membuat fitnah diantara engkau dengan dia dan aku membuat fit- 
nah diantara dia dengan engkau”. 

Setan itu menunjukkan dengan yang demikian, kepada nafsu-syahwat, ma¬ 
rah dan rakus. Melarikan diri dari garis perang (perjuangan), adaiah rakus 
kepada dunia. Enggannya setan daripada sujud kepada Adam a.s. yang su¬ 
dah wafat adaiah: dengki. Dan dengki itu tempat masuknya yang terbesar. 
Telah disebu(kan, bahwa sebahagian wali-wali berkata kepada Iblis: ”Per- 
lihatkanlah kepadaku, bagaimana engkau mengalahkan anak Adam (ma¬ 
nusia). 

Iblis menjawab: ”Aku ambil dia ketika marah dan ketika datang hawa 
nafsunya”. 

Menurut ceritera, Iblis itu datang pada seorang biarawan Bani Israil. Lalu 
biarawan itu bertanya kepadanya: ”Budi-pekerti yang mana dari manusia, 
yang lebih menolong kamu?”. Iblis itu menjawab: ”Cepat marah. Apabila 
manusia, yang lebih menolong kamu?”. Iblis itu menjawab: ’’Cepat ma- 
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rah. Apabila manusia itu lekas marah, niscaya kami balik-balikkan dia, se- 
perti anak-anak membalik-balikkan bola 7 ’. 

Ada yang mengatakan, bahwa setan itu berkata: ’’Bagaimana aku dikalah- 
kan oleh manusia? Apabila ia suka, aku da tang. Sehingga aku berada da- 
lam hatinya. Apabila ia marah, aku terbang. Sehingga aku berada pada 
kepalanya”. 

Diantara pintu-pintu setan yang besar, ialah: dengki dan rakus. Manakala 
manusia itu rakus terhadap tiap-tiap sesuatu, niscaya kerakusan itu mem- 
butakan dan menulikannya, karena Nabi s.a.w. bersabda:- 






(Hubbaka lisy-syai-i yu’mii wa jushimm). 

Artinya: ’’Kesukaanmu kepada sesuatu, membutakan dan menulikan 
kamu”. (1). 

Sinar mata hati itulah yang memperkenalkantempat-tempatmasuknya setan. 
Apabila manusia itu ditutup oleh dengki dan rakus, niscaya ia tidak dapat 
melihat. Maka ketika itu, setan mendapat kesempatan. Lalu baguslah pa¬ 
da orang yang rakus, semua yang dapat menyampaikannya kepada nafsu- 
syahwatnya, meskipun barang itu mungkar dan keji. 

Diriwayatkan, bahwa Nabi Nuh a.s. tatkala memasuki kapalnya, lalu 
membawa masing-masing berpasangan, jantan dan betina, sebagaimana 
yang diperintahkan oleh Allah Ta’ala. Lalu ia melihat dalam kapal itu se- 
orang tua yang tidak dikenalya. Nuh a.s. bertanya: "Apakah yang menye- 
babkan engkau masuk kemari? 77 . Orang tua itu menjawab: ,7 Aku masuk, 
untuk mendatangkan bencana kedalam hati teman-temanmu. Lalu hati 
mereka bersama aku dan badannya bersama kamu”. Lalu Nuh a.s. berkata: 
’’Keluar dari kapal ini, hai musuh Allah! Engkau sesungguhnya terkutuk". 
Lalu Iblis itu berkata: "Lima perkara yang membinasakan manusia dan 
akan aku ceriterakan kepada engkau tiga perkara daripadanya. Dan yang 
dua perkara tidak akan aku ceriterakan 7 ’. Lalu Allah Ta’ala menurunkan 
wahyu kepada Nuh a.s., bahwa: "Engkau tidak memerlukan yang tiga 
perkara itu. Dan hendaklah diterangkannya kepada engkau yang dua per¬ 
kara lagi”. Lalu Nuh a.s. bertanya kepada Iblis tersebut: "Mana yang dua 
perkara itu? 77 . Iblis menjawab: "Keduanya yang tidak membohongi aku 
Keduanya yang tidak menyalahi aku. Dengan keduanya itu, manusia bi 
nasa: rakus dan dengki. Dengan sebab dengki, aku terkutuk dan aku men- 
jadi setan terkutuk. Adapun rakus, maka telah dibolehkan bagi Adam 
sorga seluruhnya, selain sepohon kayu. Maka aku memperoleh hajatku 
dari padanya disebabkan kelobaannya ”. 


1. Hadits ini dirawikan Abu Daud dari Abid-Darda’, dengan isnad dla’jf. 
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Diantara pintu-pintu setan yang besar, ialah: kenyang dari makanan, wa- 
laupun makanan itu halal dan bersih. Karena kenyang menguatkan nafsu- 
syahwat. Dan nafisu-syahwat itu senjata setan. Diriwayatkan, bahwa Ibiis 
datang kepada Nabi Yahya bin Zakaria a.s. Beliau melihat pada Ibiis itu, 
perkakas tempat menggantungkan daging dari segala sesuatu. Lalu beliau 
bertanya kepada Ibblis itu: ’’Apakah perkakas-perkakas penggantung 
ini?”. Ibiis menjawab: ’’Inilah nafsu-syahwat yang aku jadikan bencana 
kepada anak Adam”. Lalu Nabi Yahya a.s. bertanya: ” Adakah bagiku pa- 
danya sesuatu?”. Ibiis itu menjawab: ”Kadang-kadangengkaukenyang, la¬ 
lu kami beratkan engkau daripada shalat dan dzikir”. Nabi Yahya a.s. 
bertanya lagi: ’’Adakah yang lain dari itu?”. Ibiis menjawab: ’’Tidak!” 
Maka Nabi Yahya a.s. berkata: ’’Menjadi kewajibanku bagi Allah, bahwa 
aku tiada akan memenuhkan perutku selama-lamanya dengan makanan”. 
Lalu Ibiis menyambung: ’’Menjadi kewajibanku bagi Allah, bahwa aku ti¬ 
ada akan memberi nasehat selama-lamanya kepada orang Islam”. 
Dikatakan mengenai banyaknya makan, ada enam perkara yang tercela:- 
Pertama: menghilangkan takut kepada Allah dari hatinya. 

Kedua: menghilangkan belas kasihan dari hatinya kepada orang lain. Ka¬ 
rena ia menyangka, semua orang itu kenyang. 

Ketiga: banyak makan itu memberatkan dari berbakti (tha’at). 

Keempat: apabila ia mendengar perkataan hikmat, ia tidak memperoleh ke- 
halusan jiwanya. 

Kelima: apabila ia berkata-kata dengan pengajaran dan hikmat, tidak ber- 
kesan pada hati manit$ia. 

Keenam: bahwa banyak makan itu mendatangkan penyakit. 

Diantara pintu-pintu setan, ialah menyukai penghiasan dengan perabot ru- 
mah, kain dan rumah. Setan apabila melihat yang demikian mengerasi pa¬ 
da hati manusia, niscaya ia bertelur didalam hati dan menetas. Lalu se¬ 
nantiasalah setan mengajak manusia itu untuk membangun rumah, meng- 
hiasi loteng dan dindingnya, meluaskan bangunan-bangunannya. Dan me¬ 
ngajak untuk menghiaskan diri dengan kain dan binatang kenderaan dan 
menggunakannya sepanjang umurnya. 

Apabila setan telah dapat menjatuhkan manusia pada yang demikian, ma¬ 
ka setan itu tidak perlu lagi kembali kepada manusia tadi untuk kedua 
kalinya. Karena^sebahagian yang demikian itu menghela kepada sebahagi- 
an yang lain. £alu senantiasalah manusia itu melaksanakannya dari sesua¬ 
tu kepada sesuatu yang lain, sampai ajalnya tiba. Maka iapun mati. Se- 
dang ia pada jalan setan dan mengikuti hawa-nafsu. Dan dari yang demi¬ 
kian itu, ditakuti akan buruk akibatnya dengan kekufuran. Kita berlin- 
dung dengan Allah daripadanya! 

Diantara pintu-pintu setan yang besar, ialah sifat loba pada manusia. Ka¬ 
rena apabila loba itu telah mengerasi pada hati, niscaya senantiasalah se¬ 
tan itu berusaha pada manusia tadi, supaya menyukai membuat-buat dan 
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menghiasi terhadap orang yang ia mengharapkan sesuatu padanya, dengan 
bermacam-macam ria dan kepalsuan. Sehingga yang dilobakan itu seolah- 
olah menjadi sembahannya. Maka senantiasa ia berpikir berdaya-upaya 
supaya orang.itu menyukai dan mencintainya. Dan ia masuki semua tern- 
pat masuk untuk sampai kepada yang demikian. Sekurang-kurang, ting- 
kah-Iakunya, memuji orang itu dan berminyak-minyak air dengan dia de¬ 
ngan meninggalkan amar-ma’ruf dan nahi-mungkar. 

Shafwan bin Salim meriwayatkan, bahwa Iblis datang kepada Abdullah 
bin Handhalah, seraya berkata kepadanya: ”Hai anak Handhalah! Hafal- 
kanlah daripadakusesuatu yang akan aku ajarkan kepadamu!”. Ibnu Han¬ 
dhalah menjawab: ”Aku tiada memerlukan sesuatu itu”. Setan itu berka¬ 
ta: ’’Perhatikanlah! Jikalau itu baik, engkau ambit dan jikalau buruk, eng- 
kau tolak. Hai anak Handhalah! Jangan engkau meminta suatu permin- 
taan kegemaran pada seseorang, selain pada Allah! Perhatikanlah, bagai- 
mana engkau apabila marah! Sesungguhnya aku yang memiliki engkau, 
apabila engkau marah”. 

Diantara .pintu-pintunya yang besar, ialah terburu-buru dan meninggalkan 
ketetapan tentang semua urusan. Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Al-’ajalatu minasy-syaithaani wat-ta-annii mina’l-laahi Ta‘aalaa). 

Artinya: ”Terburu-buru itu dari setan dan pelan-pelan itu dari Allah 
Ta’ala”. (1). 

Allah Ta’ala berfirman:- 


(r 


(Khuliqal-insaanu min ‘ajal). 

Artinya: ’’Manusia, itu diciptakan bersifat tergesa-gesa”. S. Al-Anbia, ayat 
37. 

Alla Ta’ala berfirman:- 




(Wa kaanal- insaanu ‘ajuulaa). 

Artinya: ”Dan manusia itu adalah tergesa-gesa”. - S. Al-Isra’, ayat 11. 
Allah Ta’ala berfirman kepada NabiNya s.a.w.:- 


1. Hadits ini dirawikan At-Tirmidzi dari Sahl bin Sa’ad. Katanya, hadits ini baik (hasan). 
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(Wa laa ta‘jal bil-qur-aani min qabli an yuq-dlaa ilaika wahyuh). 

Artinya: ”Dan janganlah engkau tergesa-gesa ten tang Al-Qur-an itu, se- 
belum selesai diwahyukan kepada engkau!”. - S. Thaha, ayat 114. 
Demikianlah, karena semua perbuatan itu seyogialah adanya sesudah 
memperhatikan dengan penglihatan yang mendalam dan mengetahuinya. 
Perhatian yang mendalam itu memerlukan kepada pemerhatian dan pelan- 
pelan. Sikap tergesa-gesa menghalangi daripada yang demikian.-Dan keti- 
ka tergesa-gesa, setan itu melakukan kejahatannya kepada manusia, dima- 
na manusia itu tiada mengetahuinya. Diriwayatkan, bahwa ketika Isa pu- 
tera Maryam a.s. dilahirkan, datanglah setan-setan kepada Iblis. Mereka 
mengatakan: ’’Patung-patung berhala telah terjungkir balik kepalanya”. I- 
blis menjawab: ”Ini adalah suatu kejadian, yang telah terjadi. Kamu harus 
tetap pada tempatmu”. Lalu Iblis itu terbang, sehingga sampai kedua ufuk 
bumi. Ia tiada memperoleh apa-apa. Kemudian, ia mendapati Isa a.s. te¬ 
lah lahir dan para malaikat mengelilinginya. Lalu Iblis itu kembali kepada 
setan-setan tadi, seraya berkata: ’’Bahwa seorang nabi telah lahir kemarin. 
Tidak ada seorangpun wanita yang mengandung dan melahirkan, melain- 
kan aku hadlir kepadanya, kecuali ini. Maka putuslah kiranya harapanmu, 
bahwa patung-patung berhala itu akan disembah orang sesudah malam ini. 
Akan tetapi, datangilah anak Adam dari pihak tergesa-gesa dan meman- 
dang enteng terhadap sesuatu pekerjaan!” 

Diantara pintu-pintunya yang besar, ialah: dirham, dinar dan bermacam- 
macam harta lainnya, dari harta benda, binatang ternak dan tanah ladang. 
Sesungguhnya semua yang melebihi dari sekedar makanan penting dan 
yang diperlukan, adalah tempat ketetapan setan. Orang yang mempunyai 
makanan yang perlu, maka hatinya kosong dari kesusahan hidup. Kalau ia 
memperoleh seratus dinar umpamanya dengan suatu jalan, niscaya terge- 
raklah dari hatinya sepuluh nafsu-syahwat. Masing-masing nafsu-syahwat 
itu memerlukan kepada seratus dinar lain. Sehingga tiada mencukupilah 
apa yang diperolehnya. Akan tetapi ia memerlukan kepada sembilan ratus 
lain. Sebelum ada yang seratus itu, ia merasa cukup. Lalu sekarang, sete- 
lah diperolehny^seratus tadi, maka ia menyangka bahwa ia telah kaya. 
Dan ia memerlukan kepada sembilan ratus tadi, untuk membeli rumah 
yang akan ditempatinya. Dan untuk membeli seorang budak perempuan. 
Untuk membe li perabot rumah. Dan membeli pakaian yang megah. Ma¬ 
sing-masing dari yang tersebut itu memerlukan yang lain lagi, yang layak 
dengan dia. Dan yang demikian itu tiada berkesudahan. Akhirnya jatuh- 
lah ia kedalam jurang, yang berkesudahan neraka jahannam yang dalam 
Tiada penghabisapnya selain dari itu. 


< v.. t - - 
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Tsabit Ai-Bannani berkata: ’’Tatkala Rasulu’IIah s.a.w. diutus, lalu Iblis 
berkata kepada setan-setannya: ”Telah terjadi suatu kejadian, maka lihat- 
lah apa kejadian itu!” Maka setan-setan itu berjalan kesana-kemari, se- 
hingga mereka payah. Kemudian, mereka datang dan berkata: '’Kami ti- 
dak tahu. Lalu Iblis itu berkata: ”Aku akan sampaikan kepada kamu be- 
rita itu”. Iblis itupun pergi, kemudian datang dan berkata: "Allah telah 
mengutus Muhammad s.a.w.”. Lalu Iblis itu mengutus setan-setannya ke¬ 
pada shahabat-shahabat Nabi s.a.w. Mereka itu kembali dengan kecewa 
dan mengatakan: "Tiada kami temui suatu kaumpun seperti mereka. 
Kami memperoleh mereka dengan bisikan, kemudian mereka berdiri ke¬ 
pada shalat. Maka terhapuslah yang demikian”. Lalu Iblis berkata: ”Pe- 
lan-pelanlah dengan mereka! Mudah-mudahan Allah membuka dunia ke¬ 
pada mereka, lalu kita memperolah hajat kita dari mereka”. (1). 
Diriwayatkan, bahwa Isa a.s. pada suatu hari berbantal dengan batu. Lalu 
lewatlah Iblis, seraya berkata: ”Hai Isa! Engkau suka pada dunia?”. Maka 
Isa a.s. mengambil batu itu, melemparkan Iblis tadi dari bawah kepala- 
nya, seraya berkata: ”Ini untukmu bersama dunia!” 

Pada hakekatnya, orang yang memiliki sebuah batu, dimana ia berbantal 
dengan batu itu ketika tidur, sesungguhnya ia telah memiliki dari dunia, 
apa yang mungkin menjadi senjata setan terhadap dirinya. Karena orang 
yang bangun malam umpamanya untuk shalat, manakala sebuah batu itu 
dekat kepadanya, yang mungkin dibantalinya, maka senantiasalah batu .itu 
mengajaknya kepada tidur dan kepada membatalinya. Jikalau tidaklah de¬ 
mikian, niscaya tidaklah terguris yang demikian itu pada hatinya. Dan 
tidaklah tergerak keinginannya kepada tidur. 

Ini mengenai batu! Maka betapa pula dengan orang yang mempunyai ban- 
tal empuk, tikar licin dan tempat istirahat yang baik. Maka kapankah ia 
rajin beribadah kepada Allah Ta’ala? 

Diantara pintu-pintunya yang besar, ialah: kikir dan takut miskin. Yang 
demikian itu mencegah daripada membelanjakan harta dan bersedekah. 
Dan mengajak kepada menyimpan, gudang dan azab yang pedih. Dan itu- 
lah yang dijanjikan bagi orang-orang yang membanyak-banyakkan harta, 
sebagaimana yang dituturkan oleh Al-Qtir-an Mulia. 

Khaitsamah bin Abdurrahman berkata: ”Setan itu berkata: ”Aku tidak 
dapat dikalahkan oleh anak Adam. Maka tidak dapat ia mengalahkan aku 
pada tiga hal, yaitu: aku suruh dia mengambil harta yang bukan haknya, 
membelanjakannya pada bukan haknya dan melarangkannya pada hak¬ 
nya”. 

Sufyan Ats-Tsuri berkata: ’’Setan itu tiada mempunyai senjata, seperti: 
sifat takut miskin. Apabila manusia menerima yang demikian dari setan, 
niscaya ia berbuat yang batil, mencegah yang hak, berkata-kata dengan 
hawa-nafsu dan menyangka Tuhannya dengan sangkaan buruk”. 

1, Hadits ini dlrawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan tennasuk badits mursal. 
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Diantara bahaya kikir, ialah: rakus kepada mengharuskan diri tinggaldi- 
pasar-pasar, untuk mengumpulkan harta. Pasar-pasar itu adalah tempat 
berkumpulnya setan-setan. Abu Umamah berkata, bahwa Rasulu’llah 
s.a.w. bersabda: ’’Bahwa Iblis itu, tatkala turun kebumi, lalu berdo’a: 
’’Wahai Tuhanku! Engkau turunkan aku kebumi dan Engkau jadikan aku 
terkutuk, maka buatlah bagiku sebuah rumah!”. Allah Ta’ala menjawab: 
’’Rumahmu kamar mandi!” Iblis itu meneruskan do’anya: ’’Buatlah bagi¬ 
ku sebuah tempat duduk!”. Allah Ta’ala menjawab: ’’Tempat dudukmu 
pasar-pasar dan tempat-tempat berkumpul dijalan-jalan ray a”. Iblis itu 
meneruskan do’anya: ’’Buatlah bagiku suatu makanan!”. Allah menjawab: 
’’Makananmu yang tidak disebutkan noma Allah (tidak dibacakan: Bismil- 
lah) padanya”. Iblis itu meneruskan do’anya: ’’Buatlah bagiku suatu mi- 
numan!”. Allah Ta’ala menjawab: ’’Minumanmu semua yang memabuk- 
kan”. Iblis itu meneruskan do’anya: ’’Adakanlah bagiku seorang muadz- 
dzin!”. Allah Ta’ala menjawab: ’’Muadz-dzinmu, yaitu: suling-suling”. 
Iblis itu meneruskan do’anya: ’’Buatlah bagiku Qur-an!”. Allah Ta’ala 
menjawab: ’’Qur-anmu yaitu: sya’ir”. Iblis itu meneruskan do’anya: ’’Bu¬ 
atlah bagiku sebuah kitab!”. Allah Ta’ala menjawab: ’’Kitabmu, ialah: 
tatto (lukisan dan garisan-garisan pada badan)”. Iblis itu meneruskan do’a¬ 
nya: ’’Buatlah bagiku hadits!”. Allah Ta’ala menjawab: ’’Haditsmu, yaitu 
: dusta”. Iblis itu meneruskan do’anya: ’’Buatlah bagiku tempat meman- 
cing!”. Allah Ta’ala menjawab: ’’Yaitu: wanita”. (1). 

Diantara pintu-pintu setan yang besar, ialah: fanatik mazhab, hawa-nafsu, 
dengki kepada musup, memandang kepada musuh dengan pandangan ren- 
dah dan hina. Yang demikian itu, termasuk yang membinasakan hamba 
dan orang-orang fasik sekalian. Sesungguhnya mencaci orang dan asyik 
menyebut kekurangan mereka adalah sifat yang terjadi pada tabiat manu- 
sia, diantara sifat-sifat binatang buas. Apabila setan mendatangkan kha- 
yalan kepada manusia, bahwa yang demikian itu adalah benar dan berse- 
suaian dengan nalurinya, niscaya bersangatanlah manisnya pada hati ma¬ 
nusia. Lalu ia melakukannya dengan seluruh kemauannya. Dan ia dengan 
yang demikian itu merasa senang dan gembira. Ia menyangka, bahwa ia 
berbuat dalam bidang agama, pada hal ia berbuat mengikuti setan. Anda 
melihat, seseorang dari mereka, fanatik kepada Abubakar Siddik r.a., se- 
dang ia memakhn yang haram. Lidahnya terlepas dengan kata yang sia-sia 
dan dusta dan berbuat dengan segala macam kerusakan. Jikalau Abubakar 
melihatnya, niscaya dia musuhnya yang pertama. Karena pengikut Abuba¬ 
kar, ialah orang yang mengambil jalannya, berjalan menurut jalannya dan 
menjaga apa yang diantara janggut dan kumisnya (mulutnya). Dan adalah 
diantara perjalanan hidup Abubakar r.a. meletakkan batu pada mulutnya, 
untuk mencegah lidahnya daripada berkata-kata yang tidak berfaedah. 
Maka bagaimaiia bagi orang yang berkata dengan yang sia-sia ini, men- 

1. Hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas, dengan isnad yang lemab pula. 
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d'akwakan dirinya mengikuti dan mencintai Abubakar r.a., sedang ia tidak 
bertingkah-laku dengan tingkah-laku Abubakar? 

Kita melihat seorang yang Iain yang berkata dengan sia-sia, bahwa ia fana- 
tik kepada Ali r.a., sedang diantara zuhudnya Ali dan tingkah- 
lakunya, bahwa beliau waktu menjadi khalifah, membeli pakaiannya de¬ 
ngan harganya tiga dirham dan memotong ujung kedua lengan bajunya 
sampai kepergelangan tangannya. Dan kita melihat orang fasik itu mema- 
kai kain sutera dan menghiaskan din dengan harta, yang diusahakannya 
dari yang haram. Ia berbuat mencintai Ali r.a. dan mendakwakannya, se¬ 
dang sebenarnya ia adalah musuh Ali yang pertama pada hari kiamat. 
Alangkah samanya dengan orang yang mengambil seorang anak yang 
amat dikasihi oleh orang tuanya, yang menjadi hiasan matanya dan buah 
hatinya. Lalu dipukulinya anak itu, dicubitnya, dicabuti rambutnya dan di- 
potongnya dengan gunting kain. Dalam pada itu, ia mendakwakan, bahwa 
ia mencintai bapaknya dan mematuhinya. Maka bagaimanakah keadaan- 
nya orang itu pada siayah anak tadi? 

Sebagaimana diketahui, bahwa Abubakar r.a., Umar r.a., Usman r.a., Ali 
r.a. dan para shahabat lainnya, lebih mencintai Agama dan Syara’ dari- 
pada keluarga dan anak. Bahkan dari diri mereka itu sendiri. Orang-orang 
yang melemparkan dirinya kedalam perbuatan maksiat sepanjang Agama, 
adalah orang-orang yang mengoyak-ngoyakkan syara’ dan memotong-mo- 
tongnya dengan gunting-gunting nafsu-syahwat. Dan mereka memperoleh 
kasih-sayang. musuh Allah dan musuh para walinya, yaitu: Iblis. Maka an- 
da akan melihat, bagaimana keadaan mereka pada hari kiamat disisi para 
shahabat dan disisi para wali Allah Ta’ala. Bahkan, jikalau terbukalah tu- 
tup dan mereka itu mengetahui apa yang disukai oleh para shahabat pada 
ummat Rasulu’llah s.a.w., niscaya mereka itu malu membawa kepada li- 
dahnya akan menyebutkan para shahabat, sedang perbuatan mereka itu 
demikian kejinya. 

Kemudian, setan itu mengkhayalkan kepada mereka, bahwa orang yang 
mati dengan mencintai Abubakar dan Umar, maka api neraka tidak akan 
mengelilingi kelilingnya. Dan kepada orang Iain, setan itu mengkhayalkan, 
bahwa apabila ia mati dengan mencintai Ali, niscaya ia tidak akan menga- 
lami ketakutan. Ini Rasulu’llah s.a.w. bersabda kepada Fatimah r.a. dan 
Fatimah itu sepotong daging daripadanya (1):- 



(I’malii fa-innii laa ughnii ’anki mina’l-laahi syai-an). 

Artinya: ’’Beramallah, hai Fatimah! Sesungguhnya aku tidak memerlukan 
sesuatu daripada engkau dari Allah”. (2). 

1. Tentang Fatimah sepotong daging Nabi, diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim, 

2. Ini juga dirawikan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah 
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Inilah contoh yang kami kemukakan dari jumlah hawa-nafsu. 

Dan begitu pulalah hukumnya orang-orang yang fanatik kepada Asy-Sya- 
fi’i, Abuhanifah, Malik, Ahmad dan imam-imam yang lain. Semua orang 
yang mefidakwakan berpegang dengan mazhab seseorang imam, sedang ia 
tidak menjalankan yang dijalankan oleh imam tersebut, maka imam itu 
adalah musuhnya pada hari kiamat. Karena imam itu berkata kepadanya: 
’’Mazhabku adalah kerja, tidak bicara dengan lidah. Bicara dengan lidah 
adalah untuk bekerja, tidak untuk yang sia-sia. Maka sebagaimana hal- 
mu?. Kamu menyalahi aku dalam pekerjaan dan perjalanan hidup, yang 
menjadi mazhabku dan jalanku yang aku tempuh selalu dan aku berjalan 
padanya kepada Allah Ta’ala. Kemudian, kamu da’wakan mazhabku itu 
yang bohong”. 

Inilah tempat masuk yang besar diantara tempat-tempat masuknya setan, 
yang telah membinasakan kebanyakan orang alim. Dan telah diserahkan 
sekolah-sekolah kepada golongan-golongan yang sedikit takutnya kepada 
Allah dan lemah mata-hatinya pada Agama, kuat keinginannya kepada 
dunia dan bersangatan kerakusannya mengikuti hawa-nafsu. Mereka tidak 
tetap mengikuti hawa-nafsu dan menegakkan kemegahan, selain dengan 
kefanatikan. Lalu mereka tahan yang demikian dalam dadanya dan tidak 
memberi-tahukan kepada mereka, tempat-tempat godaan setan. Bahkan 
mereka itu menggantikan setan, pada pelaksanaan godaannya. Maka terus 
meneruslah manusia diatas yang demikian. Dan mereka lupa akan induk- 
induk agamanya. Maka merekapun binasa dan membinasakan. Kiranya 
Allah Ta’ala menerim^ tobat kita dan tobat mereka. 

Al-Hasan berkata: ’’Sampai kepada kami berita, bahwa Iblis berkata: 
’’Aku hiaskan perbuatan maksiat pada ummat Muhammad. Lalu mereka 
potong punggungku dengan istighfar (membaca istighfar, memohon 
ampunan Tuhan). Lalu aku hiaskan dosa kepada mereka, dimana mereka 
tiada memohon ampunan Allah Ta’ala daripadanya. Yaitu: hawa-nafsu”. 
Benarlah yang terkutuk itu. Karena ummat itu tiada mengetahui, bahwa 
yang demikian adalah sebahagian dari sebab-sebab yang menarik kepada 
maksiat. Maka bagaimana mereka meminta ampun daripadanya". 

Diantara tipu-daya setan yang besar, ialah: setan itu menyibukkan manu-' 
sia dari urusan dirinya, dengan perselisihan-perselisihan yang terjadi dian¬ 
tara sesama manusia, tentang mazhab-mazhab dan permusuhan-permusuh- 
an. Abdullah bin Mas’ud berkata: "Suatu kaum duduk berdzikir kepada 
Allah Ta’ala. Lalu datanglah setan kepada mereka, untuk membangun- 
kannya dari duduknya dan untuk mencerai-beraikan diantara mereka. Ru- 
panya setan itu tidak sanggup. Lalu ia mendatangi rombongan lain, yang 
sedang asyik berbicara dengan-peinbicaraan dunia. Lalu setan itu menda- 
tangkan kerusakan diantara mereka. Lalu mereka itu bangun berbunuh- 
bunuhan. Sebenamya sejtan itu tidak bermaksud demikian terhadap mere¬ 
ka tadi. Maka bangunlah mereka yang berdzikir kepada Allah Ta’ala, 
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berusaha melerai mereka yang bunuh-bunuhan itu. Lalu bercerai-berailah 
kaum yang berdzikir tadi dari majelis dzikirnya. Dan inilah yang dimak- 
sudkan oleh setan itu dari mereka". 

Diantara pintu-pintu setan itu, ialah: membawa orang awam yang tiada 
berkecimpung dalam bidang ilmu dan tidak mendalaminya, kepada ber- 
fikir tentang zat Allah Ta’ala, sifat-sifatNya dan mengenai hal-hal yang ti¬ 
ada sampai batas pemikiran mereka kepadanya. Sehingga meragukan 
mereka tentang pokok Agama. Atau mengkhayalkan kepada mereka ten¬ 
tang Allah Ta’ala dengan khayalan-khayalan (imajinasi-imajinasi), yang 
mahasucilah kiranya Alla Ta'ala daripadanya. Yang membuatnya dengan 
demikian, menjadi kafir atau orang bid’ah. Sedang dia dengan demikian, 
me rasa senang gembira, bersuka-ria, dengan apa yang terjadi dalam dada- 
nya. la menyangka yang demikian itu suatu ma’rifah (pengertalan kepada 
Allah) dan bashirah (penglihatan dengan mata had). 

Dan yang demikian itu terbuka baginya dengan kecerdikan dan kelebihan 
akalnya. Manusia yang paling bodoh, ialah orang paling kuat kepercaya- 
annya kepada akalnya sendiri. Orang yang paling berketetapan akal, ialah 
orang yang sangat curiga kepada dirinya sendiri dan yang lebih banyak 
bertanya kepada orang yang berpengetahuan (para alim-ulama). 

Aisyah r.a. berkata: "Rasulu'llah s.a.w. bersabda:- 



(Innasy-syaithaana ya'tii ahadakum. fa yaquulu: man khalaqaka? Fa ya- 
quulu: Allaahu tabaaraka wa ta 'alaa. Fa yaquulu: fa man khalaqa’llaaha? 
Fa idzaa wajada ahadukum dzaalika, fal-Yaqul: aamantu bi’llahi wa rasuu- 
lihi. Fa inna dzaalika yadz-habu ’anhu). 

Artinya: ’’Sesungguhnya setan itu datang kepada salah seorang kamu. 
Lalu ia bertanya: ’’Siapakah yang menjadikan kamu?”. Maka salah se¬ 
orang kamu itu menjawab: "Allah yang mahasuci dan mahatinggi". Lalu 
sretan itu bertanya lagi: "Siapakah yang menjadikan Allah?”. Apabila sa¬ 
lah seorang kamu menjumpai yang demikian, maka hendaklah ia menja¬ 
wab: ”Aku beriman kepada Allah dan RasulNya. Maka dengan demiki¬ 
an, setan itu pergi daripadanya”. (1). 

Nabi s.a.w. tiada menyuruh membahas tentang pengobatan bisikan setan 
ini. Karena, ini adalah bisikan yang dijumpai oleh kebanyakan manusia, 
tidak dijumpai oleh para ulama. Hak orang kebanya kan ialah: beriman 
dan Islam. Dan berbuat ibadah dan segala keperluan hidup. Dan menye- 
rahkan ilmu untuk para alim-ulama. Orang awam, jikalau berzina dan men- 

1. Hadits ini dirawikan Ahmad, Al-Bazzar dan Abu Yu’la dari 'Aisyah dan Aj-Bukhari 
dan Muslim dari Abi Hurairah. 
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curi, niscaya adalah lebih baik baginya daripada memperkatakan tentang 
ilmu (1). Karena orang yang memperkatakan tentang Allah dan Agama- 
Nya, tanpa pengetahuan yang kokoh, bisa jatuh dalam kekufuran, dima- 
na ia tiada mengetahuinya, Seperti orang yang berlayar diiaut yang da¬ 
lam, sedang ia tiada tahu berenang. Dan tipuap setan mengenai yang 
berhubungan dengan aqidah dan mazhab itu, tiada terhingga. Dan se- 
sungguhnya kami kemukakan, dengan apa yang telah kami kemukakan 
dahulu dengan contoh. 

Diantara pintu-pintu setan, ialah: jahat sangka kepada k&um muslimin. 
Allah Ta’ala berfifman:- 



WTjP’&'iir') 


(Ya-ayyuhal-ladziina aamau’j-tanibuu katsiiran minadh-dhanni, inna 
ba’dla’dh dhanni itsmun). 

Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman! Jauhilah kebanyakan purba- 
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa!”. S. 
Al-Hujurat, ay at 12. 

Barangsiapa menghukum jahat orang lain, dengan purba-sangka, niscaya 
setan membawanya untuk panjang lidahnya dengan mengupat orang. 
Lalu ia binasa. Atau teledor melaksanakan kewajibannya. Atau meman- 
dang rendah untuk memuliakan orang itu. Dan melihat kepadanya de¬ 
ngan pandangan kehinaan. Dan melihat dirinya sendiri lebih baik dari 
orang tersebut. Damsemuanya itu termasuk membinasakan. Dan karena 
itulah, Syara’ melarang melakukan tuduhan-tuduhan kepada orang. Nabi 
s.a.w. bersabda:- 



(Ittaquu mawaadli’at-tuhami). 

Artinya: ’’Takutlah akan tempat-tempat yang bisa menimbulkan tuduh- 
an” (2) 

Sehingga Rasulujllah s.a.w. menjaga diri daripada yang demikian. 
Diriwayatkan dari Ali bin Husain, bahwa Shafiyyah binti Huyay bin 
Akh-thab, menerangkan kepadanya: ’’Bahwa Nabi s.a.w, beri’tikaf da¬ 
lam masjid”. Shafiyyah meneruskan ceriteranya; ”Lalu aku datang kepa¬ 
da Rasulu’llah s.a.w. Aku bercakap-cakap dengan beliau. Tatakala telah 
sore hari, lalu aku pergi. Maka Rasuiu’llah s.a.w. pun bangun berdiri, 

1. Maksudnya, te'ntunya ilmu yang membawa kepada kekufuran. Lalu dapat dibandingkan 
antara kekufuran itu dengan zina dan mencuri (Peny.). 

2. Menurut Al-’Iraqi, beliau belum pemah mendapati hadits ini. 
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berjalan bersama aku. Lalu lewat disitu dua orang anshar dan memberi 
salam kepada Rasulu’llah s.a.w. Kemudian keduanya pergi. Lalu Rasu- 
lii’llah s.a.w. memanggil keduanya, seraya bersabda: ”Dia ini Shafiyyah 
binti Huyay”. Maka keduanya menjawab: ’’Wahai Rasulu’llah! Kami ti- 
ada menyangka apa-apa pada engkau, selain yang baik”. Lalu Rasulu’¬ 
llah s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya setan itu berjalan pada anak 
Adam, pada tempat jalannya darah dari tubuhnya. Aku takut, setan itu 
masuk pada engkau berdua”. (1). 

Perhatikanlah, bagaimana Rasulu’llah s.a.w. berusaha terhadap Agama 
kedua orang anshar tadi, lalu menjaganya. Dan bagaimana beliau beru¬ 
saha terhadap ummatnya, lalu mengajarkaii mereka jalan menjaga dari 
tuduhan. Sehingga orang alim, wara\ yang terkenal dalam semua ting- 
kah-lakunya dengan Agama, tidak akan begitu bermudah-mudah, lalu 
mengatakan: ’’Orang seperti aku ini, tidak disangka orang apa-apa, se¬ 
lain yang baik saja”, karena menyombong dengan dirinya. Orang yang 
paling wara’, paling taqwa dan paling alim, tidak akan dipandang oleh 
semua manusia kedapanya dengan semacam pandangan. Tetapi sebaha- 
gian mereka memandangnya dengan pandangan suka dan sebahagian 
yang lain, memandangnya dengan pandangan marah. Karena itulah, se- 
orang penyair (2) bermadah, sebagai berikut:- 

”Wa ’ainu’rridlaa ’an kulli ’aibin kaliilatun, 
wa laakin ’ainu’ssukhthi tubdi’l-masaawia”. 

Artinya:- 

’’Apabild kita senang kepada orang, 
segala kekurangannya tidak tampak. 

Tetapi, bila marah kepada orang, 
segala keburu kanya akan tampak”. 

Maka haruslah menjaga diri dari jahat sangka dan dari menuduh orang- 
orang jahat. Karena orang-orang jahat itu tidak menyangka semua orang 
lain, melainkan jahat pula. Maka manakala anda melihat seseorang, 
yang berjahat sangka kepada orang lain* yang mencari segala kekurang¬ 
annya, maka ketahuilah, bahwa orang itu busuk batinnya. Dan demikian 
itu, kebusu kannya, yang tersaring dia daripadanya. Dan ia melihat 
orang lain, menurut dirinya sendiri. Sesungguhnya orang mu’min 
meminta kema’afan, sedang orang munafik, mencari kekurangan. Orang 
mu’min itu sejahtera dadanya terhadap hak semua makhluk Tuhan. 
Inilah sebahagian tempat-tempat masuknya setan kedalam hdti manusia. 
Jikalau aku bermaksud menyelidiki semuanya, niscaya aku tidak sang- 
gup. Dan dengan sekadar ini, dapatlah memberi-tahukan kepada yang 
lain. Maka tidak ada pada manusia suatu sifat yang tercela, malainkan 
sifat itu menjadi senjata setan dan salah satu tempat masuknya. 

1. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Shafijjah tersebut. 

2. Penyair ini, ialah Imam Asy-Syafi’i r.a. 
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Jikalau anda bertanya: ’’Apakah obatnya untuk menolak setan itu?. Ada- 
kah memadai pada yang demikian, dengan mengingati Allah (berdzikir) 
dan manusia mengucapkan: ”Laa haula wa laa quwwata illaa bi’llaah” 
(Tiada daya dan upaya, selain dengan Allah)?” 

Ketahuilah; bahwa obat hati pada yang demikian itu, ialah:menyumbat 
tempat-tempat masuknya setan, dengan membersihkan hati dari sifat-si¬ 
fat tercela itu. Dan itu termasuk hal-hal yang panjang uraiannya. Dan 
maksud kami dalam Ritbu’ ini dari Kitab Ihya ’ ini, ialah: menerangkan 
obat sifat-sifat yang membinasakan. Dan masing-masing sifat itu memer- 
Jukan kepada kitab tersendiri, menurut uraian yang akan da tang. Benar, 
apabila pokok-pokok sifat tersebut dipotong dari hati, niscaya setan 
mempunyai tempat singgahan dan bahaya yang lain pada hati, Dan dia 
tidak mempunyai tempat ketelapan, Dan ia dicegah dari singgahan itu, 
oleh mengingati Allah Ta’ala (berdzikir). Karena hakekat dzikir itu ti¬ 
dak dapat menetap pada hati kecuali sesudah hati itu dibangun dengan 
taqwa. Dan disucikannya dari sifat-sifat tercela. Kalau tidak demikian, 
maka adalah dzikir itu merupakan kata diri saja. Tiada berkuasa kepada 
hati. Lalu tidak dapat menolak kekuasaan setan. Karena itulah, Allah 
Ta’ala beffirman 




Of-' 


(Innal-ladziina’t-taqau, idzaq massahum thaa-ifun minasy-syaithaani, ta- 
dzakkaruu, fa idzaa hum mub-shiruun). 

Artinya: ’’Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa, apabila mereka di- 
tipu oleh setan yang datang berkunjung, mereka ingat kembali dan keti- 
ka itu mereka menjadi orang-orang yang mempunyai pemandangan”.- S. 
Al-A’raf, ayat 201. 

Allah Ta’ala meng-khusus-kan yang demikian kepada orang yang ber¬ 
taqwa. Karena setan itu adalah seperti anjing lapar, yang mendekati 
engkau. Kalau tidak ada dimuka engkau roti atau daging, maka anjing 
itu terkejut dengan perkataanmu kepadanya: ’’Pergi!”. Maka semata- 
mata suara, dapat menolaknya untuk pergi. 

Jikalau ada daging c^ihadapan engkau dan anjing itu lapar, niscaya ia 
menyerang kepada daging. Dan ia tidak dapat ditolak untuk pergi de¬ 
ngan semata-mata perkataan. 

Maka hati yang kosong dari makanan setan itu, ia terkejut dengan sema¬ 
ta-mata dzikir. Adapun nafsu-syahwat apabila telah bersangatan pada 
hati, niscaya ia menolak hakekat dzikir kepada pinggir-pinggir hati. Lalu 
dzikir itu tidak menetap didalam hati. Akan tetapi setan yang menetap 
didalam hati. 

Adapun hati orang-orang muttaqin, yang terlepas dari hawa-nafsu dan 
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sifat-sifat tercela, maka ia diketuk oleh setan. Tidak untuk nafsu-syah- 
wat, akan tetapi supaya hati itu kosong, disebabkan lalai daripada dzi¬ 
kir. Maka apabila ia kembali kepada dzikir, niscaya setan itu mengen- 
dap. Dalilnya yang demikian itu, ialah finnan Allah Ta’ala:- 





(Fa’s-ta‘idz billaahi miriasy-syaithaanir-rajiim). 

Artinya: ’’Maka bermohonlah perlindungan kepada Allah, dari setan 
yang terkutuk!”. — S. An-Nahl, ayat 98. Hadits-hadits dan ayat-ayat 
yang lain, yang menerangkan tentang dzikir. 

Abu Hurairah berkata: ”Telah bertemu setan orang mu’min dengan se¬ 
tan orang kafir. Setan orang kafir itu berminyak rambutnya, gemuk dan 
berpakaian, sedang setan orang mu’min itu kurus, tidak teratur rambutnya, 
berdebu dan telanjang. Lalu setan orang kafir bertanya kepada setan orang 
mu’min: ’’Mengapa kamu kurus?” Setan orang mu’min itu menjawab: 
Allah (membaca Bismi’Uah), maka senantiasalah aku lapar. Apabila ia 
minum, ia menyebut nama Allah, maka senantiasalah aku haus. Apabila 
ia berpakaian, ia menyebut nama Allah, maka senantiasalah aku dalam 
keadaan telanjang. Apabila ia memakai minyak rambut, ia menyebut na¬ 
ma Allah, maka senantiasalah rambutku tidak teratur”. Lalu setan orang 
kafir itu berkata: ’’Tetapi aku bersama seorang laki-laki yang tiada ber- 
buat suatupun dari yang demikian. Aku bersekutu dengan dia pada 
makanannya, minumannya dan pakaiannya”. 

Muhammad bin Wasi’ berdo’a tiap-tiap hari sesudah shalat Shubuh, yai- 


tu:- 


izs/ici 






(Allaahu’mma innaka sallath-ta ’alainaa ’aduwwan bashiiran 
bi’uyuubinaa yaraanaa huwa wa qabiiluhu min haitsu laa naraahum. Al¬ 
laahu’mma fa-aayis-hu minnaa kamaa aayastahu min rahmatika wa qan- 
nith-hu minnaa ka maa qannath-tahu min ’afwika wa baa’id bainanaa wa 
bainahu kamaa ba’ad-ta bainahu wa bainarahmatika, innaka ’alaa kulli 
syai-in qadiir). 

Artinya: ”Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya Engkau menguasakan 
diatas diri kami, seorang musuh yang dapat melihat kekurangan-keku- 
rangan kami, baik oleh dia sendiri atau golongannya, sedang kami tidak 
dapat melihat mereka. Wahai Allah Tuhanku! Jadikanlah dia berputus- 
asa daripada menipu kami, sebagaimana Engkau menjadikannya berpu- 


990 



tus-asa daripada rahmat Engkau! Jadikanlah ia berputus-asa daripada 
menipu kami, sebagaimana Engkau menjadikannya berputus-asa daripa¬ 
da kema’afan Engkau! Jauhkanlah diantara kami dan dia, sebagaimana 
Engkau jauhkan, diantara dia dan rahmat Engkau! Sesungguhnya Eng¬ 
kau Maha-kuasa atas segala sesuatu”. 

Yang meriwayatkan peristiwa ini menerangkan: ”Lalu pada suatu hari, 
Iblis itu berdiri dihadapan Muhammad bin Wasi’ pada jaian ke masjid, 
seraya berkata: ”Hai Ibnu Wasi’! Adakah engkau mengenal aku?”. Ibnu 
Wasi’ menjawab: ’’Siapa engkau?”. Iblis itu menjawab: ”Aku Iblis”. La- 
lu Ibnu Wasi’ bertanya: ”Apa maksud engkau?” Iblis itu menjawab: 
”Aku ingin, supaya engkau tiada mengajarkan seorangpun, do’a memin- 
ta perlindungan diri (al-istVadzah) tadi. Dan aku tidak akan datang-da- 
tang kepada engkau”. 

Ibnu Wasi 1 menjawab: ’’Demi Allah! Aku tidak akan melarang al-istVd- 
dzah itu kepada siapa saja yang mengingininya, Buatlah apa yang engkau 
mau!”. 

Dari Abdurrahman bin Abi Laila, yang mengatakan: ’’Adalah setan itu 
datang kepada Nabi s.a.w. dan ditangannya api yang bernyala-nyala. La- 
lu v ia berdiri dihadapan Nabi s.a.w. dan Nabi s.a.w. sedang shalat. Maka 
Nabi s.a.w. membaca ayat Al-Qur-an dan berlindung dari setan yang 
terkutuk (membaca A’uudzu bi’llaahi minasy-syaithaanVrrajiim). Tetapi 
setan itu tidak pergi. Maka-datanglah malaikat Jibril a.s. kepada Nabi 
■s.a.w., seraya mengatakan kepada Nabi a.s.: 



(Qul A’uudzu bi-kalimaati’l-Jaahi’ttaammaati’llatii laa jujaawizuhunna 
baarrun wa laa faajirun, min syarri maa yaliju fil-ardli wa maa yakhruju 
minhaa, wa maa janzilu minassamaa-i wa maa ya’rujui fiihaa, wa min fi- 
tanil-laili wan-nahaari wa min thawaariqil-laili wan-nahaari, illaa thaari- 
qanyath-ruqu bi-khairin, yaa Rahmaan!”). 

Artinya: ”Aku berlindung dengan kalam Allah yang sempuma, yang ti¬ 
dak dilampaui oleh orang baik dan orang zalim, dari kejahatan sesuatu 
yang masuk dalam bumi dan yang keluar daripadanya, dari sesuatu yang 
turun dari langit dan yang naik padanya, dari segala fitnah malam dan 
slang, dari segala yang datang pada malam dan siang, kecuali yang da¬ 
tang dimana datangnya itu dengan kebajikan, wahai Tuhan Yang Maha- 
pemurah!” 

Lalu Nabi s.a.w. membaca yang tersebut itu. Maka padamlah apinya 
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dan setan itu jatuh tersungkur”. (1). 

AI-Hasan berkata: "Diceriterakan orang kepadaku, bahwa malaikat 
Jjbril a.s. datang kepada Nabi s.a.w., seraya berkata; ’’Bahwa jin ifrit 
akan raemperdayakan engkau. Apabila engkau pergi ketempat tidur, 
maka bacalah: ay at Al-Kursiyyi. (2). 

Nabi s.a.w. bersabda; ’’Sesungguhnya setan telah datang kepadaku, lalu 
ia bertengkar dengan aku. Kemudian, ia bertengkar Iagi dengan aku. 
Lalu aku pegang lehernya. Demi Allah yang mengutuskan aku dengan 
kebenaranlAku. tidak melepaskannya, sehingga aku dapati kedinginan air 
lidahnya pada tanganku. Jikalau tidaklah do’a saudaraku Sulaiman a.s., 
niscaya jadilah aku tercampak dalam masjid”. (3). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 




(Maa salaka ’Umaru fajjan illaa salakasy-syaithaanu fajjan, ghairal-ladzii 
salakahu ’Umaru). 

Artinya: ’’Umar tiada menjalani sesuatu jalan, melainkan setan menja- 
lani sesuatu jalan yang tiada dijalani oleh ’Umar”. (4). 

Fahamilah ini! Karena hati itu disucikan dari tempat gembalaan dan ke- 
kuatan setan. Yaitu: nafsu-syahwat. 

Manakala anda mengharap, bahwa tertolaknya setan dari anda dengan dzikir 
semata-mata, sebagaimana tertolaknya dari Umar r.a., maka yang demikian 
itu mustahil. Anda adalah seperti orang yang mengharap meminum obat 
sebelum mengosongkan perut dari makanan. Dan perut besar (maiddah) itu 
sibuk dengan makanan-makanan berat. Dan orang itu mengharap bahwa o- 
bat tersebut bermanfa’at kepadanya, sebagaimana bermanfa’atnya obat yang 
diminum sesudah perut kosong dan pengosongan perut besar. 

Dzikir itu obat dan taqwa itu pengosongan perut Yaitu: pengosongannya 
hati dari segala nafsu-syahwat . Maka apabila dzikir bertempat pada hati 
yang kosong dari selain dzikir, niscaya tertolaklah setan, sebagaimana 
tertolaknya penyakit dengan bertempatnya obat dalam perut yang ko¬ 
song daripada makanan. Allah Ta’ala berfirman:- 




(Inna fii dzaalika la-dzikraa li-man kaana lahu qalb). 

1. Hadits ini, diriwayatkan Ibmi Abid-Dun-ya. Hadits ini mursal. 

2. Hadits ini, diriwayatkan lbnu Abid-Dun-ya. Hadits ini mursal. 

3. Hadits ini, diriwayatkan lbnu Abid-Dun-ya dari Asy-Sya’bi, hadits mursal. Dan diriwa¬ 
yatkan Al-Bukhari dari Abi Hurairah, dengan sedikit perobahan. 

4. Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim dari Sa’id bin Abi Waqqash. 
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Artinya: ’’Sesungguhnya hal yang demikiaii itu menjadi pengajaran bagi 
siapa yang raempunyai hati (pengertian). — S. Qaf, ayat 37. 

Allah Ta’ala berfirman:- 



(iV-gbr*) 


(Kutiba ‘alaihi annahu man tawallaahu fa-annahu yudlil-Luhu wa yahdii- 
hi ilaa‘adzaa-bis-sa’iir). 

Artinya: ’Telah ditetapkan, bahwa siapa, yang mengikut setan itu, su- 
dah tentu akan disesatkannya dan akan dipimpinnya menuju siksaan api 
yang menyala”. — S. Al-Hajj, ayat 4. 

Siapa yang menolong setan dengan perbuatannya, maka dia adalah pe- 
ngikut setan, walaupun ia menyebut Allah dengan lidahnya. Dan walau- 
pun anda mengatakan, bahwa telah datang hadits secara mutlak, yang 
menerangkan, bahwa dzikir (menyebut Allah) itu menolak setan. Anda 
tidak memahami, bahwa kebanyakan hal yang bersifat umum bagi Aga- 
ma itu dikhususkan dengan syarat-syarat yang dinukilkan oleh ulama-u- 
lama Agama. Maka lihatlah kepada diri anda. Tidaklah kabar itu seperti 
dilihat sendiri. Dan perhatikanlah, bahwa kesudahan dzikir anda dan iba- 
dah anda itu, ialah: shalatJ-Maka awasilah hati anda, apabila anda bera- 
da dalam shalat! Bagaimana hati itu ditarik oleh setan kepasar-pasar, 
mengadakan perhitungan dengan orang-orang yang berjual-beli dan ber- 
soal-jawab dengan orang-orang yang menantang? Bagaimana setan itu 
membawa anda dalam lembah-lembah dunia dan tempat-tempat yang 
membinasakan? Sehingga anda tidak teringat apa yang telah anda lupa- 
kan dari segala tetek-bengek dunia, selain dalam shalat anda. Dan setan 
itu tidak berdesak-desak pada hati anda, selain apabila anda mengerja- 
kan shalat. 

Maka shalat itu adalah batu penguji hati. Pada shalat, lahirlah segala ke- 
baikan dan keburukan hati. Shalat itu tidak diterima dari hati yang pe- 
nuh dengan segala hawa-nafsu dunia. Tidak dapat dibantah, bahwa setan itu 
tidak terusir dari anda, bahkan kadang-kadang bertambah bisikannya pada 
anda. Sebagaimana obat sebelum kosongnya perut kadang-kadang me- 
nambahkan kemelaratan kepada anda. 

Jikalau anda bermaksud terlepas dari setan, maka dahulukanlah keko- 
songan perut dengan taqwa! Kemudian, iringilah dengan obat dzikir, 
yang akan melarikan setan daripada anda, sebagaimana setan itu lari 
daripada ’Umar a. Karena itulah Wahab bin Munahbih berkata: ”Ber- 
taqwalah kepada Allah! Janganlah anda memaki setan secara terang-te- 
rangan, sedang anda temannya secara rahasia. Artinya: anda patuh ke- 
padanya”. 

Sebahagian mereka berkata: ’’Alangkah mengherankan, orang yang 
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mendurhakai orang yang berbuat baik, sesudah diketahuinya akan keba- 
ikan orang.itu. Dan menta’ati akan orang yang terkutuk, sesudah diketa¬ 
huinya akan kedurhakaannya”. 

Dan sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:- 



. 




(Ud’uunii astajib la-kum v ). 

Artinya: ’’Mendo’alah kepadaKu, nanti Kuperkenankan (permintaan) 
kamu itu”. - S. Al-Mu’min, ayat 60. Anda mendo’a kepadaNya dan la 
tidak memperkenankan untuk anda. Maka seperti itu pulalah, anda 
mengingati Allah (berdzikir)dan setan tidak lari dari anda, karena ketia- 
daan syarat-syarat dzikir dan do’a. 

Orang bertanya kepada Ibrahim bin Adham: ’’Bagaimana kami ini ber- 
do’a, maka tidak diperkenankan do’a kami itu? Pada hal Allah Ta’ala 
berfirman: ’’Mendo’alah kepadaKu, nanti Kuperkenankan (permintaan) 
kamu itu?”. 

Ibrahim bin Adham itu menjawab: ’’Karena hatimu itu mati”. 

Orang tersebut bertanya lagi: ’’Apakah yang mematikan hati itu?”. 
Ibrahim bin Adham menjawab: ’’Delapan perkara: engkau mengetahui 
akan hak Allah, lalu engkau tidak bangun menegakkan hakNya, engkau 
membaca Al-Qur-an dan engkau tidak mengerjakan menurut batas-batas 
yang ditentukan oleh Al-Qur-an, engkau berkata: kami mencintai Rasu- 
lu’llah s.a.w. dan engkau tidak melaksanakan menurut sunnahnya, eng¬ 
kau mengatakan: kami takut kepada mati dan kamu tidak mengadakan 
persiapan untuk mati. Allah Ta’ala berfirman:- 




(Innasy-syaithaana lakum ‘aduwwun fat-takhi dzuu-hu ‘aduwwaa). 
Artinya: ’’Sesungguhnya setan itu musuh kamu. Sebab itu, perlakukan- 
lah dia sebagai musuh!”. — S. Fathir, ayat 6. Lalu kamu sepakat dengan 
setan itu pada perbuatan maksiat. Engkau mengatakan: kami takut kepa¬ 
da api neraka dan engkau membawa susah badanmu kedalam api nera- 
ka. Engkau mengatakan: kami mencintai sorga dan engkau tidak berbuat 
untuk sorga. Dan apabila kamu bangun dari tempat tidurmu, kamu lem- 
parkan kekurangan-kekuranganmu kebelakang punggungmu. Dan 
kamu bentangkan kekurangan orang lain dihadapanmu. Kamu telah me- 
marahkan Tuhanmu, maka bagaimanakah la memperkenankan 
do’amu?” 

Kalau anda bertanya: ’’Yang mengajak kepada maksiat yang bermacam- 
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macam itu, apakah setan itu satu atau setan-setan yang bermacam-ma- 
cam?”. 

Ketahuilah, bahwa tidak perlu bagi anda mengetahui yang demikian pa- 
da ilmu-mu’amalak. Bekerjalah menolak musuh dan jangan anda berta- 
nya tentang sifatnya! Makanlah sayur-sayuran dari mana saja datangnya 
dan janganlah anda tanyakan tentang tempat tumbuhnya sayuran itu! 
Akan tetapi yang terang dengan cahaya penglihatan pada penyaksian- 
penyaksian hadits, ialah: mereka itu adalah tentara yang berbaris. Ma- 
sing-masing macam dari maksiat itu, mempunyai setan yang tertentu dan 
yang mengajak kepadanya. 

Adapun jalan penglihatan, untuk menyebutkannya adalah panjang. Dan 
mencukupilah untuk anda, sekedar yang telah kami sebutkan itu. Yaitu:. 
bahwa perbedaan yang menyebabkannya, menunjukkan kepada 
perbedaan sebab-sebab, sebagaimana yang telah kami sebutkan tentang 
cahaya api dan hitam asap. 

Adapun hadits, maka Mujahid telah mengatakan: ’’Iblis itu mempunyai 
lima anak. Masing-masing dari anak itu dijadikan sesuatu yang menjadi 
urusannya. Kelima anak itu ialah: Tsabur, A*war, Mabsuth, Dasim dan 
Zalambur. 

Tsabur , yaitu: yang punya segala bencana, yang menyuruh dengan kebi- 
nasaan, merobekkan baju, manampar pipi dan dakwaan jahiliah. Ada¬ 
pun A*war t yaitu: yang^pnnya zina, yang menyuruh dan menghiaskan 
kezinaan.'Adapun Mabsuth, yaitu: yang punya kebdhongan. Dan Dasim, 
ialah: yang masuk bersama orang laki-laki kepada keluarganya, yang 
menuduh mereka, dengan kekurangan pada laki-laki itu dan yang mem- 
buat laki-laki itu marah kepada keluarganya. Dan Zalambur, yaitu: yang 
punya pasar. Lalu dengan sebab Zalambur, mereka itu senantisa menda- 
pat kezaliman. 

Setan shalat, dinamai: Khanzab-{\). 

Dan setan wudlu’, dinamai: Walhart (2). 

Mengenai yang demikian, telah tersebut pada banyak hadits. 

Sebagimana setan pada mereka itu banyak, maka bagitu pulalah malai- 
katpun banyak. Dan telah kami sebutkan pada ’’Kitab Syukur” tentang 
rahasia bartyaknya malaikat^dan masing-masing mereka mempunyai tu- 
gas khusus yang tersendiri. A.bu Araamah Al-Bahili berkata: ’’Rasulu’- 
llah s.a.w. bersabda:- 


1. Hadits ini dirawikan Muslim dari Usman bin Abil'’Ash. 

2. Hadits ini dirawikan At-Tirmidzi dari Ubai bin Ka'ab. 
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(Wukkilla bil-mu’mini miatun wa sittuuna maiakan, yadzubbuuna ’anhu 
maa lam yaqdir ’alaihi min dzaalika, Iil-bashari sab’atu amlaakin, ya¬ 
dzubbuuna ’anhu, kama yudzabbu’dz-dzubaabu ’an qish’atil-’asali filyau- 
mish-shaa-ifi. Wa maa lau badaa lakum lara-aitumuuhu ’alaa kulli sahlin 
wa jabalin. Kullun baasithun yadahu, faaghirun faahu. Wa lau wukkilal- 
’•abdu ilaa nafsihi tharfata ’ainin lakhtathafathu’sy-syayaathinu). 

Artinya: ’’Diwakilkan dengan o'rang mu’min seratus enampuluh malai- 
kat, yang mempertahankannya, apabila ia tidak sanggup mempertahan- 
kan dirinya dari yang demikian. Bagi penglihatan (mata) mempunyai tu- 
juh malaikat, yang mempertahankannya, sebagaimana lalat ditolak-jauh 
dari piring madu pada hari panas. Jikalau tampaklah bagi kamu malaikat 
itu, niscaya kamu melihatnya, pada tiap-tiap lembah dan bukit. Masing- 
masing mereka menghamparkan tangannya dan membuka mulutnya. 
Dan jikalau diwakilkan hamba mu’min itu kepada dirinya sendiri seke- 
jap mata niscaya ia disambar oleh setan-setan”. (1). 

Ayyub bin Yunus bin Yazid berkata: ’’Ada berita yang sampai kepada 
kami, bahwa lahir anak-anak jin bersama anak-anak manusia. Kemudiair 
mereka itu jadi bersama anak-anak manusia”. 

Jabir bin Abdullah meriwayatkan, bahwa Nabi Adam a.s. tatkala turun 
ke bumi, berdo’a: ’’Wahai Tuhanku! Iblis ini yang Engkau jadikan per- 
musuhan diantaraku dan dia. Jikalau Engkau tidak menolong aku, nisca¬ 
ya aku tiada sanggup menghadapinya”. 

Allah berfirman: ’’Apabila engkau melahirkan anak, maka diwakilkan 
seorang malaikat kepadanya” 

Nabi Adam a.s., berdo’a; ’’Wahai Tuhanku, tambahkalah kepadaku!”. 
Allah berfirman: ”Aku balas satu kejahatan dengan satu. Dan satu per- 
buatan kebaikan, Aku balas sepuluh, sampai sebanyak yang Aku kehen- 
daki”. 

Nabi Adam a.s. berdo’a lagi: ’’Wahai Tuhanku, tambahlah kepadaku!”. 
Allah berfirman: ’’Pintu tobat itu terbuka, selama masih ada nyawa da- 
lam badan”. 

Dan Iblis berdo’a: ’’Wahai Tuhanku! HambaMu itu yang Engkau mulia- 
kan terhadap aku, jikalau tidak Engkau menolong aku terhadapnya, nis- 

1. Hadits ini dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dengan i$nad dla’if. 
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cay a aku tidak sanggup rhenghadapinya”. 

Allah berfirmari: ’’Apabila dilahirkan untuk Ad£m seorang anak, maka 
untukmu dilahirkan seorang anak pula”. 

Iblis berdo’a: ’’Wahai Tuhanku, tambahkanlah untukku!”. 

Allah berfirman: ’’Engkau berjalan pada mereka pada tempat jalan da- 
rahnya dan engkau mengambit dada mereka menjadi rumahmu”. 

Iblis mendo’a lagi: ’’Tambahlah, wahai Tuhanku!”. 

Allah berfirman:- 



(Wa-ajlib ‘alaihim bi-khailika wa rajilika wa syaarikkum fil-amwaali wal- 
aulaadi, wa ‘idhum wa maa ya‘iduhu musy-syai-thaanu illaa ghuruuraa). 
Artinya: ”Dan kerahkanlah mereka dengan pasukan engkau yang berku- 
da dan jalan kaki dan berserikatlah dengan mereka tentang harta dan 
anak-anak dan janjikanlah (apa-apa) kepada mereka. Dan apa yang di- 
janjikan oleh setan itu kepada mereka, tiada lain dari tipuan belaka”. - 
S. Al-Isra’, ayat 64. 

Dari Abid-Darda’ r.a. yang mengatakan: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda:- 









(Khalaqa’l-laahu’l-jinna tsalaatiata ash-naafin: shanfun hayyaatun wa ’a- 
qaaribu wa khasyaasyul-ardli/Wa shanfun kar-riihi fil-hawaa-i. Wa shan¬ 
fun ’alaihimu’ts-tsawaabu wal-’iqaabu. Wa khalaqa’l-laahu Ta’aala’l-insa 
tsalaa-tsata ash-naafin: shanfun kal-bahaa-imi, kamaa qaala Ta’aalaa: .... 
lahum quluubun laa yafqahuuna bihaa wa lahum a’yunun laa yubshiruuna 
bihaa wa lahum aa-dzaanun laa yasma’uuna bihaa. Ulaa-ika kal-an’aami, bal 
hum adlallu-wa shanfun ajsaamuhum ajsaamu bani Aadama wa arwaa- 
huhum arwaahusy-syayaathini. Wa shanfun fiidhilli’l-laahi Ta’aalaa yaumal- 
qiaamati, yauma laa dhilla illaa dhilluhu ). 

Artinya: ”Allah Ta’ala menjadikan jin tiga macam: semacam seperti 
ular, kala dan binatang-binatang kecil dibumi. Semacam seperti angin di- 
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udara. Dan semacatn lagi, pada mereka pahala dan siksa. Allah Ta’ala 
menjadikan manusia tiga macam: semacam seperti hewan, sebagaimana 

firman Allah Ta’ala: ” . mereka mempunyai hati (tetapi) tidak me- 

mahamkan dengan hatinya, mempunyai mata, (tetapi) tidak melihat de- 
ngan matanya dan mempunyai telinga, (tetapi) tidak mendengarkan de¬ 
ngan telinganya. Orang-orang itu seperti binatang ternak, bahkan lebih 
sesat” — (S. Al-A’raf, ayat 179). Semacam lagi, tubuhnya tubuh manu¬ 
sia dan nyawanya nyawa setan. Dan semacam lagi dalam naungan 
Allah Ta’ala pada hari kiamat, hari yang tak ada naungan padanya, se- 
lain naungan Allah”. (1). 

Wahib bin Al-Ward berkata: ’’Sampai kepada kami ceritera, bahwa Iblis 
merupakan diri seperti manusia, dihadapan Nabi Yahya bin Zakaria a.s. 
Iblis itu berkata: ”Aku bermaksud menasehati engkau”. Nabi Yahya 
a.s. menjawab: ”Aku tiada memerlukan akan nasehatmu. Akan tetapi 
terangkanlah kepadaku tentang anak Adam!”. Lalu Iblis itu menjawab: 
’’Mereka pada kami tiga macam. Semacam dari mereka itu, adalah ma¬ 
cam yang sangat sulit kepada kami. Kami hadapi salah seorang dari 
mereka, sehingga kami fitnahkan dia dan kami berketetapan padanya. 
Lalu ia berlindung dengan pembacaan istighfar dan tobat. Maka rusaklah 
semua yang telah kami peroleh daripadanya. Kemudian, kami kembali 
lagi kepadanya, lalu iapun kembali kepada istighfar dan tobat. 

Kami tiada berputus-asa daripadanya dan kami tiada memperoleh hajat 
kami daripadanya. Kami hanya payah saja menghadapinya. Yang sema¬ 
cam lagi, mereka itu dalam tangan kami, seperti bola dalam tangan 
anak-anakmu. Kami balik-balikkan mereka menurut kehendak kami. 
Mereka menjaga dari kami, diri mereka. Adapun macam ketiga, mereka 
adalah seperti engkau, yang terpelihara dari kesalahan. Kami tidak 
sanggup berbuat sesuatu terhadap mereka”. 

Kalau anda bertanya, bagaimana setan itu membuat dirinya menyerupai 
dengan sebahagian manusia dan tidak dengan sebahagian yang lain? 
Apabila dilihat bentuknya, maka apakah itu bentuknya yang sebenarnya 
atau contoh yang memberi bentuk setan dengan demikian? Jikalau setan 
itu menurut bentuknya yang sebenarnya, maka bagaimana ia dapat terli- 
hat dengan bentuk yang bermacam-macam? Dan bagaimana ia dapat ter- 
lihat pada satu waktu didua tempat dan dengan dua bentuk? Sehingga ia 
dapat dilihat oleh dua orang dengan dua bentuk yang berlainan. 
Ketahuilah kiranya, bahwa malaikat dan setan, masing-masing mempu¬ 
nyai dua bentuk. Yaitu: hakekat bentuk keduanya. Dan hakekat bentuk 
keduanya itu tidak dapat diketahui dengan menyaksikan, kecuali dengan 
nur kenabian . Nabi s.a.w. tiada melihat malaikat Jibrit a.s. dalam ben¬ 
tuknya, kecuali dua kali (2). 

1. Hadits ini dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya. Hadits ini dla’if. 

2. Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’Aisyah r.a. 
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Yang demikian, ialah: bahwa Nabi s.a.w. meminta kepada Jibril a.s. su- 
paya memperlihatkan dirinya kepada Nabi s.a.w. menurut bentuknya. 
Lalu Jibril a.s. menjanjikannya di Baqi Dan tampaklah Jibril a.s. kepa¬ 
da Nabi s.a.w. di Hara \ Maka tertutuplah ufuk dari Timur (masyriq) 
sampai ke Barat (maghrib). Dan sekali lagi, Nabi s.a.w. melihat Jibril 
a.s. menurut bentuknya pada malam mi’raj disisi Sadratul-muntaha. Bia- 
sanya Nabi s.a.w. melihat Jibril a.s. itu dalam bentuk manusia (1). 

Nabi s.a.w. melihat Jibril a.s. menurut bentuk Dahiyah Al-Kalabi (2). 
Dahiyah adalah seorang laki-laki yang cantik mukanya. 

Yang kebanyakan, malaikat Jibril a.s. itu membuka kepada ahli-muka- 
syafah dari orang-orang yang mempunyai hati, dengan contoh bentuknya. 
Lalu setan menampakkan contoh bentuknya bagi ahli mukasyafah itu waktu 
jaga (tidak tidur). 

Maka ia melihat setan tersebut dengan jpatanya dan mendengar perkata- 
annya dengan telinganya. Lalu yang demikian itu berkedudukan pada 
kedudukan hakekat bentuknya, sebagaimana tersingkap dalam tidur bagi 
kebanyakan orang-orang saleh. Yang tersingkap pada waktu jaga, yaitu: 
yang telah sampai kepada tingkat, yang tidak dapat dicegah dari muka¬ 
syafah yang ada dalam tidur, oleh kesibukan pancaindera dengan dunia. 
Lalu ia melihat dalam jaga itu, apa yang dilihat oleh orang Iain dalam ti¬ 
dur. Sebagaimana diriwayatkan dari Umar bin Abdul-’aziz r.a., bahwa 
seorang laki-laki, meminta kepada Tuhannya, supaya Tuhan memperli¬ 
hatkan kepadanya tempat setan dalam hati manusia. Lalu ia melihat da¬ 
lam tidurnya (bermimpi) tubuh seorang laki-laki yang menyerupai batu 
yang bersih berkilat. Kelihatan dalamnya dari luarnya. Dan ia melihat 
setan itu dalam bentuk katak, yang duduk atas lembung kiri orang itu, 
diantara lembungnya dan telinganya. Katak itu mempunyai belalai halus, 
yang dimasukkannya dari lembung kiri orang itu kedalam hatinya, dima- 
na dibisikkan kepadanya hal-hal yang tidak baik. Apabila orang itu me- 
ngingati Allah Ta’ala (berdzikir), niscaya setan itu mengendap. 

Hal yang seperti ini, kadang-kadang disaksikan dengan mata pada waktu 
jaga. Sebahagian golongan kasyaf melihat setan itu, dalam bentuk anjing 
bertelungkup atas bangkai. Ia^rtiengajak manusia kepada bangkai itu. 
Dan bangkai itu adalah contoh dunia. Ini berlaku sebagai penyaksian 
bentuk setan itu yang hakiki. Sesungguhnya hati itu-tak boleh tidak-akan 
lahir hakekatnya, dari wajahnya yang berhadapan dengan alam malakut. 
Dan ketika itu cemerlanglah bekasnya, atas wajahnya yang berhadapan 
dengan alamul-mulki wasy-syahadah (alam yang tampak, dapat disaksi¬ 
kan). Karena salah satu daripada keduanya bersambung dengan yang 
satu lagi. Dan telah kami terangkan, bahwa hati itu mempunyai dua wa¬ 
jah: wajah kealam gaib, yaitu: tempat masuknya ilham dan wahyu. Dan 
wajah kealam syahadah. Maka yang lahir daripadanya pada wajah yang 

1. Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’Aisyah r.a. 

2. Hadits ini dirawikan Ai-Bukhari dan Muslim dari Usamah bin Zaid. 
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mengiringi pihak alam syahadah, adalah merupakan bentuk kh ay a lan. 
Karena seluruh alam syahadah itu khayalan. Hanya khayalan itu sekali 
berhasil dari pandangan dengan panjaindera kepada zahiriah alam sya¬ 
hadah. Maka bolehlah bentuk itu tidak bersesuaian dengan maksud. Se- 
hingga terlihat orang yang cantik bentuknya, pada hal dia itu kotor ba- 
tinnya dan keji rahasianya. Karena alam syahadah itu alam yang banyak 
penyelewengan. 

Adapun bentuk yang berhasil dalam khayalan, dari cemerlangnya alam 
malakut diatas batin rahasia hati, adalah merupakan peniruan sifat dan 
penyesuaian bagi sifat. Karena bentuk pada alam malakut itu, mengikuti 
sifat dan penyesuaian bagi sifat. Maka tak dapat dibantah, bahwa mak¬ 
sud yag keji akan terlihat dengan bentuk yang keji. Maka setan itu akan 
terlihat dalam bentuk anjing, katak, babi dan lain-lain. Dan malaikat 
akan terlihat dalam bentuk yang cantik. Maka bentuk itu adalah judul 
maksud dan yang menerangkan maksud itu dengan sebenarnya. Karena 
itulah, beruk dan babi dalam tidur (mimpi) menunjukkan kepada manu- 
sia keji. Kambing menunjukkan kepada manusia yang sejahtera isi dada- 
nya. 

Begitulah semua pintu mimpi dan penta’birannya (pengertian mimpi). 
Dan inilah rahasia-rahasia ajaib, Yaitu: diantara rahasia-rahasia keajaib- 
an hati. Dan tidak layak menyebutkannya dengan Ilmu-Mu’amalah. Dan 
yang dimaksudkan, ialah: anda membenarkan, bahwa setan itu tersing- 
kap, bagi orang-orang yang mempunyai hati (arbabil-qulub). Begitu pula 
malaikat, sekali dengan jalan percontohan dan peniruan, sebagaimana 
ada yang demikian itu dalam tidur. Dan sekali dengan jalan hakekat 
yang sebenarnya. Dan yang kebanyakan, ialahpercontohan dengan 
bentuk yang memberi arti. Yaitu: contoh arti, tidak arti itu sendiri. Ha¬ 
nya yang demikian itu, dapat disaksikan dengan penyaksian yang hakiki 
dengan mata. Dan ahli kasyaf saja yang dapat menyaksikannya, tidak o- 
rang kelilingnya, seperti orang yang tidur. 

PENJELASAN: tentang bisikan hati, cita-citanya , segala yang terguris 
padanya dan maksud-maksudnya , yang disiksakan 
seorang hamba dengan yang tersebut itu dan apa yang 
dima’afkan, tiada disiksakan dengan yang demikian. 


Ketahuilah kiranya, bahwa ini adalah hal yang tersembunyi, yang me- 
merlukan kepada penguraian. Ayat-ayat dan hadits-hadits yang berten- 
tangan, telah membentangkannya, yang meragukan jalan untuk me- 
ngumpuikannya. Kecuali pada ulama-ulama yang ahli tentang syari’at. 
Telah diriwayatkan daripada Nabi s.a.w., bahwa beliau bersabda:- 
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(’Ufia "an ummatii maa haddatsat bihii nufuusuhaa tnaa lam tatakallam 
bihi au ta’mal bihi). 

Artinya: ’’Dima’afkan daripada ummatku, 4pa yang dibisikkan oleh hati- 
nya, bila tidak dikatakannya atau dikerjakaimya”. (1). 

Abu Hurairah berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda:- 


>#■ •*- 





(Inna’llaaha Ta’aalaa yaquulu lil-hafadhah: Idzaa hamma ’abdi bi sayyi- 
atin falaa taktubuuhaa. Fa in ’amilahaa faktubuuhaa sayyiatan. Wa idzaa 
hamma bihasanatin lam ya’malhaa faktubuuhaa hasanatan. Fa in ’amila¬ 
haa faktubuuhaa ’asyran). 

Artinya: ’’Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman kepada para malaikat 
penjaga: ’’Apabila hambaKu bercita-cita perbuatan keji, maka janganlah 
kamu tuliskan! Kalau dikerjakannya, maka tulislah satu kekejian! 
Apabila ia bercita-cita perbuatan baik yang tidak dikerjakannya, maka 
tulislah satu kebaikan! Dan kalau dikerjakannya, maka tulislah sepuluh 
kebaikan”. (2). 

Hadits ini dikeluarkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dalam ”Shahih”nya. 
Dan itu adalah dalil tentang dima’afkan pekerjaan dan cita-cita hati 
akan perbuatan keji. Daffpada kata-kata yang lain dad Nabi s.a.w. ter- 
sebut, yang artinya: ’’Orang yang bercita-cita perbuatan baik, lalu tidak 
dikerjakannya, maka dituliskan suatu kebaikan baginya. Dan orang yang 
bercita-cita suatu perbuatan baik, lalu dikerjakannya, maka dituliskan 
baginya tujuhratus gandanya. Dan orang yang bercita-cita perbuatan ke¬ 
ji, lalu tidak dikerjakannya, maka tidak dituliskan. Dan kalau dikerja¬ 
kannya, maka dituliskan”. 

Dan pada kata-kata yang lain dari Nabi s.a.w. tersebut, yang artinya: 
"Apabila seseorang berkata akan mengerjakan suatu pekerjaan keji, 
maka aku akan mengampunkannya selama tidak dikerjakannya”. 

Semua yang tersebut tadi menunjukkan kepada pema’afan. 

Adapun yang menunjukkan kepada penyiksaan, ialah firman Allah Sub- 
hanahu wa Ta’ala:- 




(Wa in tubduu maa fii anfusikum au tukhfuuhu yuhaasibkum bihil-laah, 
fa yakhfiru li man yasyaa-u wa yu’adz-dzibu man yasyaa ). 

Artinya: ’’Sekiranya kamu terangkan apa yang dalam hatimu atau kamu 


1. Hadits ini disepakati oleh Al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abi Hurairah. 

2. Hadits ini dikeluarkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dalam kitab ’’SHAHIH” nya ma- 
sing-masing. 
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sembunyikan, niscaya Allah akan memperhitungkan kamu juga. Allah 
mengampuni orang yang dikehendakiNya dan menyiksa orang yang dike¬ 
hendakiNya”. — S. Al-Baqarah, ayat 284. 

Dan finnan Allah Ta’ala:- 



(Wa laa taq fu maa laisa laka bihi ’ilmun, in-nas-sam‘a wal-bashara wal- 
fua-da kullu ulaa-lka kaana ‘anhu mas-uu-laa). 

Artinya: ”Dan janganlah engkau turut apa yang tidak engkau ketahui, 
sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya akan raene- 
rima pertanyaan”. - S. Al-Ista’, ayat 36. 

Firman itu menunjukkan, bahwa perbuatan hati adalah seperti perbuat- 
an pendengaran dan penglihatan. Tidak dima’afkan. Allah Ta’aia berfir- 
man:- 


(Wa laa taktumusy-syahaadata, wa man yaktumhaa fa-in-nahuu aatsimun 
qalbuh). 

Artinya: ”Dan janganlah menyembunyikan kesaksian! Siapa yang me- 
nyembunyikan kesaksiannya itu, sesungguhnya hatinya berdosa”. - S. 
Al-Baqarah, ayat 283. 

Dan firman Allah Ta’ala:- 



(Laa yuaakhidzu-kumul-laahu bil-laghwi fii ai-maanikum, wa laa-kin yu- 
aakhidzukum bimaa kasabat quluubukum). 

Artinya: ’’Allah tidak mengadakan tuntutan-kewajiban-karena sumpah- 
mu yang tidak disengaja. Tetapi la mengadakan tuntutan-kewajiban ter- 
hadap apa yang dikerjakan hatimu”. — S. Al-Baqarah, ayat 225. 
Sebenarnya pada kami tentang persoalan ini, tidak dapat dipahami, se- 
belum diliputi dengan uraian pekerjaan hati, dari permulaan lahirnya 
sampai kepada lahirnya perbuatan pada anggota badan. Maka sekarang 
kami terangkan, bahwa: 

Yang pertama datang pada hati, ialah: gurisan, sebagaimana-umpama- 
nya - terguris pada hati seseorang, rupa seorang wanita. Dan wanita itu di- 
belakangnya dijalan. Jikalau ia berpaling kepadanya, niscaya.dilihatnya. 
Yang kedua, berkobar-kobar keinginan melihat. Dan itu, adalah gerakan 
nafsu-syahwat yang menjadi sifat manusia. Dan ini terjadi dari gurisan 
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yang pertama itu. Dan kami namakan: k(ecenderungan tabiat. Dan yang 
pertama tadi, dinamakan: kata hati (haditsun-nafsi). 

Yang ketiga, keputusan hati, bahwa seyogialah itu dikerjakan. Artinya: 
seyogialah bahwa ia akan memandang wanita itu. Karena tabiat (karak- 
ter manusia) apabila cenderung kepada sesuatu, niscaya kemauan dan 
niat itu tidak bergerak, sebelum segala penghalang tersingkirkan. Ka- 
dang-kadang ia dicegah oleh malu atau takut menoleh. Dan tidak ada- 
nya penghalang-penghaiang itu, kadang-kadang dengan perhatian. Yaitu, 
pada umumnya itu suatu ketetapan dari pihak akal. Dan ini dinamakan: 
tekad (keyakinan). Dan tekad itu mengikuti gurisan dan kecenderungan 
hati. 

Dan yang keempat, keputusan azam (cita-cita) untuk 'menoleh kepada 
wanita tersebut dan keyakinan niat hati pada yang demikian. Dan inilah 
yang kami namakan: cita-cita, niat dan maksud mengerjakannya. 

Cita-cita itu kadang-kadang mempunyai dasar yang lemah. Tetapi apabi¬ 
la hati mendengar kepada gurisan yang pertama, sehingga panjang pena- 
rikannya kepada jiwa, niscaya cita-cita itu menjadi kuat. Dan menjadi 
kemauan yang diyakini. Apabila kemauan telah diyakini, kadang-kadang 
timbul periyesalan sesudah keyakinan itu. Lalu ditinggalkan mengerja¬ 
kannya. Dan kadang-kadang lupa disebabkan oleh sesuatu penghalang. 
Lalu tidak dikerjakan dan tidak menoleh kepadanya. Dan kadang-ka¬ 
dang dicegah oleh sesuatu pencegah, lalu sulit mengerjakannya. 

Maka disini ada empat hal bagi hati, sebelum dikerjakan dengan anggo- 
ta badan. Yaitu: gurisan. ya'ni: kata hati. Kemudian:. kecenderungan, 
kemudian: tekad, kemudian: cita-cita . Maka kami jelaskan, bahwa guris¬ 
an. itu, tidak dikenakan tuntutan. Karena ia tidak termasuk dalam ikhtiar 
(pilihan atau usaha). Begitu pula: kecendorongan dan berkobarnya nafsu 
syahwat. Keduanya tidak juga termasuk dalam ikhtiar. Dan itulah yang 
dimaksudkan oleh sabda Nabi s.a.w.: ’’Dima’afkan daripada ummatku, 
apa yang dibisikkan oleh hatinya”. 

Maka kata-hati itu, merupakan gurisan-gurisan yang membisik dalam ha¬ 
ti (jiwa). Dan tidak diikuti oleh/cita-cita mengerjakannya. Adapun cita- 
cita dan azam, maka tidak dinamakan: kata-hati. Akan tetapi kata-hati , 
adalah sebagaimana diriwayatkan dari 'Usman bin Madl’un, dimana ia 
mengatakan kepada Nabi s.a.w.: ’’Wahai Rasulu’llah! Hatiku mengata- 
kan kepadaku, supaya aku ceraikan Khaulah”. Lalu Nabi s.a.w. menja- 
wab: ”Hati-hati! Sesungguhnya, diantara sunnahku, ialah: kawin 
(nikah)”. 

’Usman bin Madh’un berkata lagi: ’’Hatiku mengatakan kepadaku, supa¬ 
ya aku potong alat nafsu-syahwatku”. Nabi s.a.w. menjawab: ”Hati-hati! 
Memutuskan alat nafsu-syahwat umatku, ialah membiasakan berpuasa”. 
’Usman bin Madh’un berkata pula: ’’Hatiku mengatakan kepadaku, supa¬ 
ya aku menjadi padri”. Nabi-s.a.w. menjawab: ”Hati-hati! Kepadrian 
ummatku, ialah jihad dan hajji”. 
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’Usman bin Madh’un berkata iagi: ’’Hatiku mengatakan kepadaku, supa- 
,ya aku meninggalkan makan daging”. Nabi s.a.w. menjawab: ”Hati-hati! 
Sesungguhnya aku menyukai daging. Jikalau aku memperolehnya, nisca¬ 
ya aku makan. Dan jikalau aku minta pada Allah, niscaya diberikanNya 
kepadaku” (1). 

Semua gurisan ini yang tidak disertai oleh azam mengerjakannya, ada- 
lah: kata-hati (haditsun-nafsi). Dan karena itulah ’Usman bin Madh’un 
bermusyawarah dengan Rasulu’llah s.a.w. Karena tidak ada padanya 
azam dan cita-cita dengan perbuatan itu. 

Adapun yang ketiga, yaitu: tekad dan keputusan hati, bahwa seyogianya 
ia mengerjakannya, maka ini adalah keragu-raguan (taraddud), diantara 
terpaksa atau dengan pilihan (ikhtiar) mengerjakannya. Dan keadaan 
berbeda-beda padanya. Yang ikhtiar (dengan pilihan dan kemauan sen- 
diri) dilakukan tuntutan. Dan yang idltirari (yang terpaksa dikerjakan), ti¬ 
dak dilakukan tuntutan. 

Adapun yang keempat , yaitu: cita-cita mengerjakannya, maka dilakukan 
tuntutan. Kecuali, kalau tidak dikerjakannya, maka itu diperhatikan. 
Kalau ditinggalkannya karena takut kepada Allah Ta’ala dan menyesal 
diatas cita-citanya itu, niscaya dituliskan untuknya suatu kebaikan. Kare¬ 
na cita-citanya itu keji. Dan pencegahan diri dan mujahadahnya akan 
hawa-nafsunya itu, suatu kebaikan. Dan cita-cita yang sesuai dengan ta- 
biat itu, termasuk diantara yang menunjukkan kepada sempurnanya ke- 
lalaian kepada Allah Ta’ala. Dan mencegah diri dengan mujahadah itu 
menyalahi tabiat (keinginan hawa-nafsu), yang memerlukan kepada ke- 
kuatan besar. Maka kesungguhannya menyalahi tabiat itu, adalah 
amalan karena Allah Ta’ala. Dan amalan karena Allah Ta’ala itu, lebih 
berat daripada kesungguhannya menyetujui setan dengan menyetujui 
tabiat (keinginan hawa-nafsu) itu. Lalu dituliskan suatu kebaikan bagi- 
nya. Karena ia menguatkan kesungguhannya mencegah diri dan cita-cita¬ 
nya yang tersebut, daripada cita-citanya mengerjakan perbuatan itu. 
Kalau ia tercegah dari perbuatan itu disebabkan oleh sesuatu pencegah 
atau ditinggalkanya disebabkan sesuatu halangan, bukan karena takut 
kepada Allah Ta’ala, niscaya dituliskan suatu kekejian kepadanya. Kare¬ 
na cita-citanya itu merupakan suatu perbuatan ikhtiari dari hati. 

Alasan atas uraian ini, ialah apa yang diriwayatkan dalam kitab ”Sha- 
hih”, yang terurai pada kata-kata hadits. Rasulu’llah s.a.w. bersabda:- 



(t). Hadits ilii diriwayatkan oleh At—Tirmidzi dari AH bin Zaid, dari Sa’id bin Al—Musayyab, 
selaku hadits mureal 
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(Qaalatil-malaaikatu ’alaihimus-salaam: ’’Rabbii! Dzaaka ‘abduka 
yuriidu an ya T mala sayyiatan wa h,uwa absharu bihi. Fa qaala rqubuu- 
hu!’\ Fa in huwa ’amilahaa, faktubiiuhaa lahu bimitslihaa. Wa in taraka- 
haa, faktubuuhaa lahu hasanatan. Innamaa tarakahaa min jarraa-ii 
Artinya: ’’Para malaikat a.s. itu berkata: ’’Wahai Tuhanku! Orang itu 
hambaMu, yang bermaksud berbuat kekejian, sedang ia lebih melihat- 
nya”. Maka Allah berfirman: ’’Intiplah dia! Kalau dikerjakannya, maka 
tulislah kejahatan itu seperti yang dikerjakannya! Kalau ditinggalkanya, 
maka tulislah suatu kebaikan baginya! Sesungguhnya ia meninggalkan 
kekejian itu, dari karenaKu”. (1). 

Sekiranya dikatakan: ’’Jikalau tidak dikerjakan kekejian itu”, dimaksud- 
kan, ialah ditinggalkannya, karena Allah, Adapun, apabila seseorang 
berazam kepada perbuatan keji, lalu berhalangan disebabkan oleh sesu- 
atu sebab atau karena lupa, maka bagaimanakah kekejian itu dituliskan 
baginya suatu kebaikan? Nabi s.a.w. bersabda:- 




(Innamaa yuhsyarun-naasu ’alaa niyyaatihim). 

Artinya: ’’Manusia itu dibangkitkan menurut niatnya. (2). 

Kita mengetahui, bahwa siapa yang berazam pada malamnya, bahwa pa- 
da paginya ia akan membunuh orang Islam atau akan berzina dengan se- 
orang wanita, lalu mati ia pada malam itu, niscaya ia mati diatas kemak- 
siatan. Dan ia dibangkitkan nanti menurut niatnya. Ia telah bercita-cita 
dengan perbuatan keji dan tidak dikerjakannya. 

Keterangan yang kuat tentang itu, ialah hadits yang diriwayatkan dari- 
pada Nabi s.a.w., yang bersabda:- 

3a? 

- 


(Idzal-taqal-muslimaani bisaifaihimaa, fal-qaatilu wal-maqtuulu fin-naari. 
Fa qiila: Ya Rasuula’llaah! Haadzal-qaatil! Famaa baalul-maqtuuli? Qaa¬ 
la: ’’Liannahu araada qatla shaahibihi”. 

Artinya: ’’Apabila bertemu dua orang muslim dengan pedang ditangan- 
nya masing-masing, maka sipembunuh dan yang terbunuh itu dalam ne- 
raka. Lalu ditanyakan: ’’Wahai Rasulu’llah! Ini sipembunuh! Maka ba- 
gaimana halnya yang terbunuh? Nabi s.a.w. menjawab: ’’Karena ia ber¬ 
maksud membunuh temannya”. (3). 


(1) . Hadits ini dalam ’’Shahih” Muslim, dari Abi Hurairah. 

(2) . Hadits ini dirawikan Ibnu Mayah dari Jabir. 

(3) . Hadits ini disepakati oleh Al—Bukhari dan Muslim dari Abibakar. 
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Ini adalah suatu ketegasan (nash) tentang jadinya isi neraka dengan se- 
mata-mata kehendak. Sedang dia terbunuh dengan teraniaya. Maka ba- 
gaimana menjadi sangkaan, bahwa Allah Ta’ala tiada mengadakan tun¬ 
tutan (siksaan) dengan niat dan cita-cita? Bahkan semua cita-cita itu ma* 
suk dalam pilihan (ikhtiar) seseorang hamba. Ia dituntut (disiksa) de¬ 
ngan yang demikian. Kecuaii ditutupnya dengan kebaikan. Dan merun- 
tuhkan azam dengan penyesalan itu kebaikan. Maka karena itulah, ditu- 
liskan baginya suatu kebaikan. 

Adapun luputnya yang dimaksud lantaran halangan, maka tidaklah dina- 
makah kebaikan. 

Gurisan-gurisan hati, kata-hati dan berkobarnya keinginan, tidaklah se¬ 
mua ini masuk dalam ikhtiar. Mengadakan tuntutan (siksaan) dengan 
yang tersebut, adalah memberatkan sesuatu yang tiada disanggupi. Dan 
karena itulah, tatkala turun firman Allah Ta’ala:- 


< YAk 


(Wa in tubduu maa fii anfusikum au tukhfuuhu, yuhaasibkum bihil-laah). 
Artinya: ’’Sekiranya kamu terangkan apa yang dalam hatimu atau kamu 
sembunyikan, niscaya Allah akan memperhitungkan kamu juga”. Al-Ba- 
qarah, ayat 284, lalu: datanglah banyak dari para shahabat kepada Rasu- 
lu’Ilah s.a.w. seraya berkata: ’’Kami diberati dengan yang tiada kami 
sanggupi. Bahwa seseorang dari kami berkata dalam hatinya, dengan 
yang tiada disukainya tetap dalam hatinya. Kemudian ia diperkirakan 
yang demikian”. 

Nabi s.a.w. menjawab: ’’Mungkin kamu mengatakan seperti dikatakan 
oleh orang Yahudi: ’’Kami mendengar dan kami ingkari”. Katakanlah: 
’’Kami mendengar dan kami ta’ati”. Lalu para shahabat itu berkata: 
’’Kami mendengar dan kami ta’ati”. (1). 

Maka Allah Ta’ala menurunkan kelapangan sesudah setahun dengan fir* 
manNya:- 


(XA7 


(Laa yukalliful-laahu nafsan illaa wus‘ahaa). 

Artinya: ’’Allah tiada memikulkan kewajiban kepada seorang, malain- 
kan sekedar kekuatannya”. - S. Al-Baqarah, ayat 286. 

Maka jelaslah, bahwa semua pekerjaan hati yang tidak masuk dalam ke¬ 
lapangan, adalah yang tidak diadakan tuntutan (siksaan). Maka ini ada- 


(1). Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abi Hurairah dan Ibni ’Utbah. 
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lah penyingkapan tutup daripada keraguan itu. Tiap-tiap orang yang me- 
nyangka, bahwa semua yang berlaku dalam hati, dinamakan: kata-hati 
dan tidak diperbedakannya diantara tiga bahagian itu, maka pastilah ia 
salah. Bagaimana tidak diadakan tuntutan (siksaan) dengan pekerjaan. 
hati, seperti: sombong, meipbanggakan diri, ria, nifaq, dengki dan 
sejumlah perbuatan hati yanjg keji-keji lainnya? Bahkan pendengaran, 
penglihatan dan hati, semuanya diminta tanggung jawab. Artinya: yang 
tidak masuk dalam ikhtiar (dalam pilihan dan kemauan sendiri). 

Kalau jatuh pandangan tanpa ikhtiar, kepada wanita yang bukan mah- 
ramnya, maka tidak diadakan tuntutan (siksaan). Kalau diikutinya de¬ 
ngan pandangan kedua, maka diadakan tuntutan (siksaan). Karena 
sudah dengan pilihan dan kemauannya. Maka begitii pula semua gurisan 
hati berlalu seperti ini. Bahkan hati itu lebih utama diadakan tuntutan 
(siksaan), karena dia adalah pokok. Nabi s.a.w. bersabda: 




(At-taqwaa haahunaa-waasyara ilal-qalbi). 

Artinya: ’’Taqwa itu disini .. Lalu Nabi s.a.w. menunjukkan ke¬ 

pada hati”. (1). 

Allah Ta’ala berfirman: 





(Lan yanaalal-laaha luhuumuhaa wa laa dimaauhaa, a laakin yanaaluhut- 
taqwaa minkum). 

Artinya: ”Tiada akan sampai daging dan darahnya itu kepada Allah, ha- 
nya yang sampai kepadaNya, ialah taqwa daripadamu”. - S. Al-Hajji, 
ayat 37. 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Al-itsmu hawwaazul-quluub). 

Artinya: ”Dosa itu membekas pada hati” (2). 
Nabi s.a.w. bersabda: 



(1) . Hadits ini diriwayatkan Muslim dari Abi Hurairah. 

(2) . Sudah diterangkan pada kitab ”A1—’Iimu” dahulu. 
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(Al-birru ma’thmaanna ilaihil-qalbu, wa in aftauka wa aftauka). . 
Artinya: "Kebajikan itu ialah yang menenteramkan hati, walaupun. me- 
reka meminta fatwa pada engkau dan mereka meminta fatwa pada eng- 
kau”. (1). 

Sehingga kami dapat mengatakan, bahwa apabila hati yang memberi fat¬ 
wa, menetapkan dengan kepositifan sesuatu dan ia bersalah dalam hal 
itu, makaia memperoleh pahala. Bahkan siapa yang menyangka bahwa ia 
suci (mempunyai wudlu’), maka bolehlah ia mengerjakan shalat. Kalau 
ia sudah mengerjakan shalat, kemudian teringat, bahwa ia tiada berwu- 
dlu\ niscaya baginya pahala dengan perbuatannya itu. Kalau ia teringat, 
kemudian ia tinggalkan (tiada dikerjakannya shalat), niscaya ia disiksa. 
Siapa yang mendapati seorang wanita pada tempat tidurnya, lalu me¬ 
nyangka bahwa wanita itu isterinya, niscaya ia tidak maksiat dengan me- 
nyetubuhinya, walaupun ternyata kemudian, wanita itu orang lain. Ka¬ 
lau disangkanya wanita itu orang lain, lalu disetubuhinya, niscaya ia 
maksiat, walaupun ternyata kemudian, wanita itu isterinya. 

Semua itu dipandang kepada hati, tidak kepada anggota badan. 

PENJ EL AS AN: bahwa bisikan hati , adakah tergambar menjadi terputus 

secara keseluruhan ketika berdzikir atau tidak? 

Ketahuilah kiranya, bahwa para ulama yang mengintip hati, yang mem- 
perhatikan sifat-sifat dan keajaiban-keajaiban -hati, berbeda pendapat 
tentang persoalan ini dalam lima golongan. 

Suatu golongan berkata, bahwa: bisikan (bisikan setan) itu, terputus de¬ 
ngan mengingati Allah (berdzikir). Karena Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Fa idzaa dzakara’llaaha khanasa). 

Artinya: "Apabila mengingati Allah, niscaya. hati itu mengendap (al~ 
chansu)** (2). 

Al-chansu itu, ialah diam. Seakan-akan hati itu diam. 

Suatu golongan berkata, bahwa: pokoknya bisikan itu tiada menghilang. 
Akan tetapi berjalan didalam hati dan tiada mempunyai bekas. Sebab 
apabila hati itu tenggelam dalam dzikir (menyebut dan mengingati 
Allah), niscaya ia terhijab (terdinding) daripada berbekas dengan bisik- 
\an itu, seperti orang yang sibuk dengan cita-citanya. Kadang-kadang ia 
berkata-kata dan tiada dipahaminya yang diperkatakan itu, walaupun su- 
ara itu terlintas pada pendengarannya. 


(1) . Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabrani dariAbi Tsa’labah. 

(2) . Hadits ini diriwayatkan Ibnu Abid—Dun—ya dari Anas. 
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Suatu golongan berkata, bahwa bisikan setan itu tiada hilang dan bekas- 
nya juga tiada hilang. Tetapi yang hilang, ialah mengerasnya pada hati. 
Seakan-akan hati itu dibisikkan dari jauh dan bisikan lemah. 

Suatu golongan berkata, bahwa/bisikan itu seketika menghilang, ketika 
mengingati Allah (berdzikir). /Dan pada seketika yang lain, dzikir itu 
menghilang. Dan ganti-bergaqti keduanya pada waktu-waktu yang ber- 
dekatan, yang diduga karena^ berdekatannya, bahwa waktu-waktu itu 
bersamaan. Yaitu, seperti bola yang ada padanya titik-titik yang berce- 
rai-berai. Apabila anda putarkan bola itu dengan cepat, niscaya anda 
melihat titik-titik itu bundaran-bundaran, disebabkan cepat bersambung- 
nya dengan gerak. Mereka itu mengambil dalil, bahwa pengendapan itu 
telah tersebut pada hadits. Dan kita menyaksikan bisikan setan itu serta 
dzikir. Dan tiada dasar bagi yang demikian, kecuali inilah. 

Suatu golongan berkata, bahwa bisikan setan dan dzikir itu, selalu ber- 
jalan bergandingan pada hati, yang tiada putus-putusnya. Dan sebagai- 
mana manusia kadang-kadang melihat dengan kedua matanya dua ben.- 
tuk dalam suatu keadaan, maka begitu pulalah hati, kadang-kadang 
menjadi tempat berlalunya dua benda. Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Maa min ’abdin illaa wa lahu arba’atu a‘yunin. ’Ainaani fii ra’sihi, 
yubshiru bihimaa amra dun-yahu, wa ’ainaani fi qalbihi yubshiru bi-hi- 
maa amra diinihi). 

Artinya: "Masing-masing hamba Allah (manusia) mempunyai empat bi- 
ji mata. Dua biji pada kepalanya, untuk melihat urusan dunianya. Dan dua 
biji pada hatinya, untuk melihat urusan agamanya” (1). Kepada inilah, A1- 
Muhasibi berjalan. Dan yang benar menurut kami, ialah bahwa semua maz- 
hab (aliran) ini betul. Tetapi, semuanya adalah singkat, daripada meliputi 
dengan segala macam bisikan itu. 

Masing-masing mereka hanya memandang kepada semacam saja dari bi¬ 
sikan, lalu menerangkannya. / 

Bisikan (waswas) itu bermacam-macam:- 

Pertama : bahwa adalah itu dari segi penipuan kepada kebenaran. Se- 
sungguhnya setan itu kadang-kadang ia membuat penipuan dengan kebe¬ 
naran. Ia berkata kepada manusia: ’’Tinggalkanlah bersenang-senang 
dari segala kesenangan. Sesungguhnya umur itu panjang. Dan sabar dari 
segala nafsu-syahwat sepanjang umur, kepedihannya adalah berat”. 
Ketika itu, apabila hamba-mengingati akan agungnya kebenaran Allah 
Ta’ala, besarnya pahala dan siksaNya dan ia berkata kepada dirinya, 

(1). Hadits ini dirawikan Aba Mansur Ad—Dailami dari Mu’az. 
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bahwa sabar dari nafsu-syahwat itu berat, akan tetapi sabar dari api-ne- 
raka lebih berat lagi. Dan tak boleh tidak daripada salah satu daripada- 
nya”. Apabila hamba mengingati akan janji balasan baik (wa’ad) dan 
balasan buruk (wa’id) daripada Allah Ta’ala dan ia memperbaharui iman 
dan keyakinannya, niscaya setan itu mengendap dan lari. Karena ia ti¬ 
dak sanggup berkata kepada hamba itu, bahwa: api-neraka lebih miidah 
daripada sabar diatas perbuatan maksiat. Dan tidak mungkin setan itu 
berkata, bahwa perbuatan maksiat tidak membawa kepada api-neraka. 
Karena imannya kepada Kitab Allah ’Azza wa Jalla, menolaknya dari¬ 
pada yang demikian. Lalu hilanglah bisikan setan (waswas) tersebut. 
Begitu pula setan itu membisikkan kepada hamba \perasaanbangga (keta 
juban) atas karyanya. Maka setan itu berkata: ”Mana ada orang yang 
mengenal Allah, seperti yang kamu kenal? Dan menyembahNya seperti 
yang kamu sembah? Maka alangkah tinggi tempatmu pada sisi Allah 
Ta’ala. Lalu hamba itu ketika itu teringat, bahwa ma’rifahnya, hatinya 
dan segala anggota tubuhnya, dimana ia berbuat dan berilmu dengan 
anggota tubuh itu, semuanya adalah makhluk Allah Ta’ala. Maka dari- 
manakah ia dapa.t menyombongkan diri? Lalu mengendaplah (mundur- 
lah)setan itu. Karena tidak mungkin ia berkata: ’’Tidaklah ini daripada 
Allah”. Sesungguhnya ma’rifah dan iman itu, menolaknya. 

Maka ini adalah semacam dari waswas, yang terputus secara keseluruhan 
dari orang-orang ma’rifah (’arifin), yang berpemandangan jauh dengan 
cahaya iman dan ma’rifah. 

Macam Kedua: adanya waswas itu dengan penggerakan dan berkobarnya 
nafsu syahwat. Dan ini terbagi kepada: yang diketahui oleh hamba Aliah 
itu dengan yakin, bahwa itu perbuatan maksiat. Dan kepada apa yang 
disangkanya dengan keras sangkaan. Kalau diketahuinya dengan yakin, 
niscaya setan itu mengendap (mundur), daripada pengobaran yang mem- 
bekas kepada penggerakan nafsu-syahwat. Dan setan itu tidak mundur 
daripada usaha pengobaran itu. Walaupun itu merupakan sangkaan saja. 
Kadang-kadang tetap membekas, dimana memerlukan kepada mujaha- 
dah pada menolaknya. 

Jadi waswas (bisikan setan) itu ada. Akan tetapi, dia tertolak, tidak me- 
nang. 

Macam Ketiga: bahwa adanya waswas itu dengan gurisan hati semata- 
mat a, mengingati hal-hal yang biasa dan berpikir pada bukan shalat-um- 
pamanya. Apabila ia menghadap kepada dzikir, niscaya tergambar bah¬ 
wa bisikan itu tertolak sebentar dan kembali, tertolak dan kembali lagi. 
Maka silih bergantilah diantara dzikir danwaswas.Dantergambarlah,bahwa 
keduanya itu datang beriringan. Sehingga pengertian itu melengkapi diatas 
pemahaman arti bacaan dan diatas gurisan-gurisan yang didalam hati. Se- 
akan-akan keduanya pada dua tempat dari hati. Dan jauh sekali bahwa 
dapat tertolak pengendapait setan itu secara keseluruhan, dimana tidak ter- 
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guns lagi didalam hati. Akan tetapi yang demikian itu tidak mustahil. Kare- 
na Nabi s.a.w. pemah bersabda:- 



(Man shallaa rak’ataini, lam yuhaddits fiihimaa nafsahu bi syai-in min am- 
rid-dun-ya, ghufira Iahu maa taqaddama min dzanbih). 

Artinya:’’Siapa yangmengerjakan shalatdua raka’at., dimana hatinya tiada 
berkata sesuatu dan urusan duniawi, niscaya diampunkan dosanya yang te- 
lah berlalu”. (1). 

Jikalau yang demikian itu tidak tergambar akan terjadi, niscaya tidak di- 
sebutkan oleh Nabi s.a.w. Hanya yang demikian itu tidak akan tergam¬ 
bar jadinya, selain pada hati yang telah dikuasai oleh kecintaan kepada 
Tuhan. Sehingga ia menjadi seperti orang kehilangan akal. 

Kita kadang-kadang melihat orang, yang dilengkapi hatinya dengan mu- 
suh, yang merasa kesakitan dengan tindakan musuh itu. Kadang-kadang 
ia bertafakkur selama dua raka’at dan beberapa raka’at shalat, mengenai 
pertengkaran dehgan .musuhnya, dimana tidak terguris dihatinya, selain 
pembicaraan musuhnya. 

Begitu pula orang yang tenggelam dalam kecintaan. Kadang-kadang ia 
bertafakkur dalam percakapan kekasihnya dengan hatinya. Dan ia terbe- 
tf&m dalam pikirannya, dimana tidak terguris dihatinya, selain 
pembicaraan kekasihnya. Kalau orang lain berbicara dengan dia, niscaya 
. tidak didengamya. Kalau ada seseorang yang melintasi dihadapannya, 
niscaya seakan-akan tidak terlihatnya. 

Apabila ini tergambar mengenai ketakutan kepada musuh dan pada kelo- 
baan kepada harta dan kemegahan, maka bagaimanakah tidak tergambar 
pada ketakutan kepada api-neraka dan kelobaan kepada surga?. Tetapi 
yang demikian itu, sukar karena/kelemahan iman kepada Allah Ta’ala 
dan hari akhirat. / 

Apabila anda memperhatikan jumlah bahagian-bahagian tersebut dan 
jenis-jenis bisikan setan (waswas), niscaya anda tahu, bahwa masing-ma- 
sing aliran dari aliran-aliran itu, mempunyai segi. Akan tetapi pada tern- 
pat tertentu. 

Kesimpulannya,'bahwa untuk teriepas dari setan pada waktu sekejap ma¬ 
la atau seketika dari waktu, adalah tidak jauh dari kejadian (bisa saja 
terjadi). Tetapi untuk terlepasnya sepanjang umur (waktu yang lama) da¬ 
ri pengaruh setan, adalah jauh sekali daripada bisa tercapai dan suatu 
hal yang mustahil dapat terwujud. 

Jikalau dapatlah seseorang teriepas dari bisikan setan dengan segala gu- 
(1). Hadits ini telah dibicarakan pada “Kitab Shalat” dahulu. 
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risan didalam hati dan pengobaran keinginan hawa nafsu, niscaya terle- 
paslah Rasulu’llah s.a.w. dari yang demikian. Diriwayatkan, bahwa 
”Nabi s.a.w. memandang kepada bendera yang tergambar pada kainnya 
dalam shalat. Maka setelah beliau member! salam dari shalat itu, lalu ka- 
in itu dilempamya, seraya bersabda: ’’Kain itu menggangguku dari sha¬ 
lat”. Dan seterusnya, beliau bersabda: ’’Bawalah kain ini kepada Abi 
Jahm dan bawalah kepadaku anbijaniyahnya (kain lain yang tidak 
bergambar)”. 

Tersebut pada hadits lain: ”Pada tangan Nabi s.a.w. ada sebentuk cincin 
emas. Lalu beliau lihat kepadanya, sedang beliau berada diatas mimbar. 
Kemudian, beliau lempar cincin itu, seraya bersabda: ”Sekali memandang 
kepadanya dan sekali memandang kepadamu”. (1). 

Adalah yang demikian itu, karenabisikan setan, dengan mengg erakkan ke- 
enakan memandang kepada cincin emas dan gambar bendera pada kain 
tersebut. Dan adalah yang demikian, sebelum diharamkah emas. Maka 
karena itulah, Nabi s.a.w. memakainya. Kemudian, beliau melemparkan- 
nya. Maka gangguan harta benda dunia dan emas-peraknya, tidak akan 
hilang, selain dengan melemparkan dan berpisah dengan benda-benda ter¬ 
sebut. 

Selama masih memiliki sesuatu diluar keperluannya, walaupun satu dinar, 
maka dia tidak akan ditinggalkan oleh setan dari bisikan, dalam memikir- 
kan dinamya. Yaitu, bagaimana ia menjaganya, pada apa ia membelanja- 
kanya dan bagaimana ia menyembunyikannya, sehingga tiada seorangpun 
yang tahu. Atau bagaimana ia memenonjolkannya, sehingga ia dapat 
membanggakannya. Dan begitulah seterusnya dengan bisikan-bisikan yang 
lain. 

Maka barangsiapa menancapkan kukunya dalam dunia, lalu mengharap 
terlepas dari setan, adalah seperti orang yang membenamkan tangannya 
dalam air madu dan menyangka, bahwa lalar tiada akan jatuh pad any a. 
Itu adalah hal yang mustahil. 

Maka dunia adalah pintu besar untuk bisikan setan. Dan setan itu tidak 
mempunyai satu pintu saja, tetapi mempunyai banyak pintu. Seorang ahli 
hikmah (philosof) berkata, bahwa setan itu datang kepada manusia dari 
pihak perbuatan maksiat. Kalau manusia itu tidak mau, niscaya setan itu 
datang dari segi nasehat. Sehingga dilemparkannya manusia itu dalam per¬ 
buatan bid’ah. Kalau manusia itu enggan juga, niscaya disuruhnya menja- 
ga diri dari dosa (taharruj) dan bersikap keras. Sehingga di haramkannya 
apa yang tidak haram. Kalau enggan juga, niscaya diragukannya pada wu- 
dlu’ dan shalatnya. Sehingga dikeluarkannya dari ilmu. Kalau enggan ju¬ 
ga, niscaya diringankannya kepadanya amalan kebajikan. Sehingga ia dili- 
hat orang sebagai seorang yang sabar dan terpelihara dari perbuatan yang 
tidak baik (’afif). Lalu cenderunglah hati mereka kepadanya. Maka tim- 

(1). Hadits ini dirawikan An- Nasai dari Ibnu ASbas. 
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bullah sifat perasaan bangga din. Dan binasalah ia dengan demikian. 
Pada waktu yang demikian, bersangatanlah keperluan, karena itu adalah 
akhir tingkat dalam perjuangan melawan setan. Dan tahulah kiranya, apa- 
bila dapat melewatinya, riiscaya terlepaslah ia dari setan, menuju kesorga. 


PENJELASAN: 


tentang\segeranya berbulak-balik had dan terbaginya had 
dalam perobahan dan ketetapan. 


Ketahuilah kiranya, bahwa hatirsebagaimana telah kami sebutkan-*diliputi 
oleh sifat-sifat yang telah kami sebutkan dahulu. Dan ditegakkan kepada 
hati, bekas-bekas dan keadaan-keadaan dari pintu-pintu yang telah kami 
sifatkan itu. Seolah-olah hati itu tujuan yang selalu mendapat bahaya dari 
semua penjuru. Maka apabila sesuatu menimpa kepada hati, yang membe- 
kas padanya, niscaya menimpa kepadanya dari segi lain sesuatu yang ber- 
lawanan dengan yang tadi. Lalu berobahlah sifat hati. Kalau setan bertempat 
pada hati, lalu diajaknya hati kepada mengikuti hawa-nafsu, niscaya tu- 
runlah malaikat pada^hati dan memalingkan hati itu dari setan. Kalau se¬ 
tan menarikkan hati kepada suatu kejahatan, lalu setan yang lain menarik- 
kannya kepada lain kejahatan. Kalau malaikat menarikkan hati kepada 
suatu kebajikan, niscaya malaikat yang lain menarikkannya kepada lain 
kebajikan. Sekali, hati itu terjadi perebutan diantara dua malaikat. 

Dan pada lain kali, diantara dua setan. Pada lain kali lagi, diantara malai¬ 
kat dan setan. Tidaklah hati itu sekali-kali diabaikan. Kepada yang demi- 
kianlah, diisyaratkan oleh firman Allah Ta’ala:.- 



(Wa nuqallibu af-idata hum wa abshaarahum). 

Artinya: ’’Kami putar hati dan pemandangan mereka”.- S. Al-An’am, a- 
yat 110. 

Dan karena dilihat oleh Rasulu’llah s.a.w. keajaiban perbuatan Allah Ta’- 
ala pada keajaiban hati dan berbulak-baliknya, lalu beliau bersumpah de¬ 
ngan hati, dengan sabdanya:- 


(Laa wa muqallibil-quluub). 

Artinya: ’’Tidak, demi Yang Membulak-balikkan hati”. (1) 
Banyak kali Nabi s.a.w. berdo’a:- 

(1) Hadits ini diriwayatkan A1 Bukhari dari Ibnu Umar. 
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(Yaa muqallibal-quluub! Tsabbit qalbii ’alaa diinika. Qaaluu: ”A wa ta- 
khaafu,ya Rasuula’llaah? Qaala: wa maayuamminuni. Wal-qalbu baina ish- 
ba’aini min ashaabi ’irrahmaan, juqallibuhu kaifa yasvaa’). 

Artinya: ’’Wahai Yang Membulak-balikkan hati! Tetapkanlah hatiku pada 
AgamaMu!”. Lalu para shahabat bertanya: ’’Adakah engkau takut, wahai 
Rasulu’llah?”. Beliau menjawab: ’’Apakah yang menjamin keamanan ba- 
giku?. Dan hati itu diantara dua anak jari dari anak jadi Tuhan Yang Ma- 
hapengasih, dibulak-baiikkanNya menurut kehendakNya”. (1). 

Menurut bunyi yang lain dari hadits, yaitu:.- 


(In syaa-a an juqiimahu aqamahu wa in syaa-a an juziighahu azaaghahu). 
Artinya: ”Jika dikehendakiNya akan ditegakkannya, niscaya ditegakkan- 
nya. Dan jika dikehendakiNya akan dimerengkannya, niscaya dimereng- 
kannya”. (2). 

Rasulu’Hah s.a.w. memberi tiga contoh untuk yang demikian, dengan sab- 
danya: ’’Hati itu seperti burung pipit, yang bulak-balik pada setiap sa’at”. 
(3). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Hati itu dalam berbulak-baliknya adalah seperti ku- 
ali, apabila berkumpul gelagaknya” (4). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: ’’Hati itu seperti bulu ayam pada taiiah Sahara, 
dibulak-balikkan oleh angin, ihuka belakang”. (5). 

Semua perbulak-balikan ini dan segala keajaiban perbuatan Allah Ta’ala 
pada membulak-balikkannya, dimana ma’rifah tidak mendapat petunjuk 
kepadanya, maka ia tidak diketahui, selain oleh orang-orang yang ber- 
muraqabah dan menjaga keadaannya serta Allah Ta’ala. 

Tentang tetapnya hati itu diatas kebajikan dan kejahatan serta pulang per- 
ginya diantara keduanya itu terbagi tiga:- 

Pertama: hati yang dibangun dengan ketaqwaan, bersih dengan latihan 
dan suci dari segala kekejian akhlak, terhunjam kedalamnya gurisan-guris- 

(1) . Hadits ini, diantara lain, dirawikan At-Tirmuidzi dari Anas. 

( 2 ) . Hadits ini, diantara lain, dirawikan An-Nasa-i dan Ibnu Majah menurut syarat AlBukhari 

dan Muslim dari An-Nawwas bin Sam’an. 

(3) . Hadits ini, diantara lain, dirawikan Al-Baihaqi dari Abi ’Ubaidah bin Al-Jarrah. 

(4) . Dirawikan Ahmad dan A1 Hakim dari Al-Miqdad bin Al-Aswad. 

(5) . Hadits ini dirawikan At, Tabrani dan Al-Baihaqi dari Abi Musa Al-Asy’ari. 


1014 



an kebajikan dari perbendaharaan ghaib dan tempat-tempat masukalam 
malakut. Maka menjuruslah akal kepada pemikiran tentang apa yang ter- 
guris baginya. Untuk mengetahui kebajikan-kebajikan yang halus padanya 
dan menoleh kepada rahasia-rahasia faedahnya. Lalu tersingkaplah bagi 
yang demikian, raukanya dengan nur mata-hati. Maka ia menetapkan, 
bahwa tak boleh tidak mengerjakannya. Lalu ia terdorong kepadanya dan 
mengajaknya untuk mengerjakannya. Dan malaikat memandang kepada 
hati itu, lalu mempkrolehnya yang baik pada jauhamya, suci dengan ke- 
taqwaannya, bercahaya dengan cahaya akal, dibangun dengan nur ma’ri- 
fah. Lalu malaikat itu melihat hati tersebut, pantas untuk tempat ketetap- 
an dan singgahannya. Ketika itu, dihantunya hati tadi dengan tentara yang 
tiada kelihatan. Dan ditunjukinya kepada kebajikan-kebajikan yang lain. 
Sehingga kebajikan menarik kepada kebajikan. 

Begitulah terus-menerus! Dan tiada berkesudahan pertolongannya, dengan 
penggemaran kepada kebajikan. Dan memudahkan urusan kepadanya. Dan 
kepada inilah diisyaratkan oleh firman Allah Ta’ala:- 



<v-T-o 


(Fa-ammaa man-a’thaa . wat-taqaa wa-shaddaqaa bil-husnaa, fa-sanu- 
vassiruhu lil-yusraa). 

Artinya: ”Siapa yang memberi (untuk kebaikan) dan memelihara dirinya 
dari kejahatan. Dan membenarkan (mempercayai) yang baik. Kami akan 
memudahkan kepadanya menempuh (jalan) yang mudah”.- S. Al-Lail, a- 
yat 5-6-7. 

Hati yang seperti ini, bercemerlanglah sinar lampu dari lobang ketuhanan 
(misykatir-rububiyah). Sehingga tidak tersembunyi padanya lagi syirikkha- 
fi (kemusyarikan yang tersembunyi), yang lebih tersembunyi daripada me- 
rangkaknya semut hitam dalam malam yang gelap-gulita. Maka pada caha¬ 
ya ini, tiada sesuatu yang tersembunyi dan tiada laku suatupun daripada 
godaan setan. Bahkan setan itu bprdiri dari jauh -dan mengeluarkan kata- 
kata yang terpesona untuk penipuan. Tetapi tidak mendapat perhatian. 
Hati ini sesudah sucinya dari semua yang membinasakan, maka dalam ma- 
sa dekat menjadi makmur dengan semua yang melepaskan dari kebinasa- 
an, yang akan kami sebutkan, yaitu: syukur, sabar, takut, harap, fakir, zu- 
hud, kasih-sayang, ridla, rindu, tawakkal,tafakkur, mengoreksi diri dan la- 
in-lain. Itulah hati yang dihadapkan oleh Allah ’Azza wa Jalla dengan wa- 
jahNya. Yaitu: hati yang tenang, yang dimaksudkan dengan firmanNya 
Yang Mahatinggi:- 

(A laa bi-dzikril-laahi tathma innul-quluub). 
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Artinya: ’’Ketahuilah, bahwa dengan mengingati Allah, hati menjadi ten¬ 
ter am”.- S. Ar-Ra’d, ayat 28. 

Dan dengan firman Allah Ta’ala:- 



(Y aa-ayy a-tuhannafsul-muth-mainnah) 

Artinya: ”Hai jiwa yang tenang tenteram”. S. Al-Fajr, ayat 27. 

Hati Kedua: hati yang terhina, terisi dengan hawa-nafsu, yang kotor de¬ 
ngan akhlak tercela dan kekejian, terbuka padanya semua pintu setan dan 
tersumbat semua pintu malaikat. Permulaan kejahatannya, ialah: bahwa 
terhun jam padanya gurisan hawa-nafsu dan terguris didalamnya. Lalu hati 
itu memandang kepada hakim akal, untuk meminta fatwa. Dan menying- 
kap wajah kebenaran padanya. Maka adalah akal, telah menyusun pcla- 
yanan hawa-nafsu, berjinak-jinakkan, berkekalan mencari daya-upaya ba- 
ginya dan kepada menolong hawa nafsu itu. Lalu hawa nafsu berkuasa 
dan menolong akal. Maka terbukalah dada dengan hawa-nafsu dan ber- 
kembanglah padanya kegelapan, untuk menahan tentara akal daripada 
mempertahankan akal. Lalu kuatlah kekuasaan setan, karena luas tempat- 
nya, disebabkan berkembangnya hawa-nafsu. Maka dihadapkan kepada a- 
kal dengan penghiasan diri, tertipu dan banyak angan-angan. Dan diilhami 
dengan demikian, hiasan kata-kata untuk penipuan. Maka lemahlah keku¬ 
asaan iman dengan wa’ad dan wa’id. Dan padamlah cahaya keyakinan un¬ 
tuk takut kepada akhirat. Karena naik dari hawa-nafsu itu, asap yang 
menggelapkan hati, yang memenuhi tepi-tepinya. Sehingga padamlah ca- 
hayanya. Lalu jadilah akal itu seperti mata, yang dipenuhi asap pelupuk- 
pelupuknya. Maka ia tidak sanggup melihat. 

Begitulah kekerasan nafsu-syahwat berbuat kepada hati! Sehingga tidak a- 
da lagi bagi hati, kemungkinan mengetahui dan melihat. Jikalau juru nase- 
hat memperlihatkan dan memperdengarkannya apa yang benar kepada- 
nya, niscaya ia buta dari pemahaman dan tuli dari pendengaran. Dan ber- 
kobarlah nafsu-syahwat padanya. Berkuasalah setan dan bergeraklah se¬ 
mua anggota badan, sesuai dengan hawa-nafsu. Maka lahirlah perbuatan 
maksiat kealam kenyataan dari alam ghaib, dengan qadla dan qadar dari¬ 
pada Allah la’ala. 

Hati yang seperti inilah yang,diisyaratkan dengan firmanNya Yang Maha- 


tinggi: 


(Si - 


(A ra-aita. manit-takhadza ilaaha-ku hawaahu, afa anta takuunu ’alaihi wa- 
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kiilaa. Am tahsabu anna aktsarahum yasma'uuna au ya’qiluuna, In hum il- 
laa kal-an‘aamibal hum adlallu sabiilaa). 

Artinya: ’’Tiadakah engkau perhatikan orang yang mengambil kemauan 
nafsunya menjadi tjuhannya? Engkaukah yang menjadi penjaganya? Atau 
apakah engkau mejngira, bahwa kebanyakan mereka mendengar atau me 
ngerti? Tidak! Mereka adalah sebagai binatang temak. Bahkan lebih ter- 
sesat lagi jalannya”.\S. AI-Furqan, ayat 43 - 44. 

Dan dengan firman Allah Ta’ala:- 


(La qad haqqal-qaulu ‘alaa aktsarihim, fa hum laa yu’minuun). 

Artinya: ’’Sesungguhnya sudah semestinya akan berlaku perkataan bagi 
kebanyakan mereka dan mereka tiada beriman”.- S. Ya Sin, ayat 7. 

Dan dengan firman Allah Ta’ala:- 




(Sawaa-un ‘alai-him a-andzarta hum am lam tundzirhum laa yu’-minuun). 
Artinya: ”Sama saja untuk mereka, engkau beri peringatan atau tidak 
engkau beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman”.- S. Al-Baqa- 
rah, ayat 6. 

Banyaklah hati yang begini keadaannya, dengan mempertautkan kepada 
sebahagian hawa-nafsu. Seperti orang yang menjaga diri (bersikap wara’) 
dari sebahagian perkara. Akan tetapi apabila ia melihat muka yang cantik, 
lalu tidak dapat menguasai lagi matanya dan hatinya. Akalnya hilang dan 
pegangan hatinya jatuh. Atau seperti orang yang tiada menguasai lagi diri- 
nya, tentang sesuatu yang ada padanya kemegahan, menjadi kepala dan 
kesombongan. Tidak ada padanya^ lagi pegangan untuk ketetapan pendiri- 
an, ketika muncul sebab-sebab yang tersebut. Atau seperti orang yang tia¬ 
da menguasai dirinya lagi ketika marah, bagaimanapun ia memperoleh ke- 
hinaan dan disebutkan kekurangan-kekurangannya. Atau seperti orang 
yang tiada menguasai dirinya lagi, ketika sanggup mengambil sedirham a- 
tau sedinar uang. Bahkan ia terjerumus binasa seperti orang hina yang ke- 
hilangan akal.'Lalu melupakan harga diri dan taqwa. 

Semua itu karena naiknya asap hawa-nafsu kepada hati. Sehingga getap 
dan padam semua cahayanya. Lalu padamlah cahaya malu, harga diri dan 
iman. Dan berusaha mencapai maksud setan. 

Hati Ketiga: yaitu, hati yang kelihatan padanya gurisan hawa-nafsu. 

Lalu diajaknya kepada kejahatan. Lalu dihubungi oleh gurisan iman, ma- 
ka diajaknya kepada kebajikan. Lalu tergeraklah nafsu dengan keinginan- 
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nya untuk menolong gurisan kejahatan. Maka kuatlah nafsu-syahwat, e- 
naklah bersenang-senang dan memperoleh kenikmatan. Lalu akal bangkit 
kepada gurisan kebajikan, menolak pihak nafsu-syahwat, menjelekkan 
perbuatannya dan mengatakannya perbuatan orang bodoh. Dan menyeru- 
pakannya dengan binatang ternak dan binatang buas, tentang penyerbuan- 
nya kepada kejahatan serta kurang perhatiannya kepada segala akibat. 
Lalu nafsu itu cenderung kepada nasehat akal. Maka setan membawa be- 
ban kepada akal. Ia menguatkan penyeru hawa-nafsu, seraya setan itu 
berkata: ’’Apakah artinya dosa yang dingin itu?” Mengapa engkau mence- 
gah diri dari nafsu-keinginan, lalu engkau menyakitkan dirimu? Adakah 
engkau melihat seseorang dari orang-orang masa engkau, yang menyalahi 
nafsu keinginannya? Atau meninggalkan maksudnya? Apakah engkaii 
membiarkan mereka dengan kesenangan dunia, yang mereka bersenang- 
senang dengan kesenangan itu? Dan engkau menahan diri engkau, sehing- 
ga engkau tinggal, tidak memperolehnya, dalam keadaan celaka dan pa- 
yah. Engkau ditertawakan oleh orang-orang sezaman engkau. Apakah 
engkau ingin bertambah kedudukan engkau dari si Ami dan si Anu? Me¬ 
reka telah berbuat seperti apa yang engkau ingini. Mereka tidak menahan 
diri. Apakah tidak engkau lihat ulama Anu tidak menjaga diri seperti eng¬ 
kau? Jikalau adalah yang demikian itu kejahatan, niscaya ulama itu men- 
cegah diri dari perbuatan tersebut”. 

Lalu hawa-nafsupun cenderung kepada setan dan berbalik kepadanya. 
Maka malaikatpun membawa pikulan kepada setan. Malaikat itu berkata: 
’’Adakah yang binasa, selain orang yang mengikuti kesenangan sekarang 
dan lupa akan akibat?. Adakah engkau merasa puas dengan kesenangan 
yang sedikit dan engkau meninggalkan kesenangan dan kenikmatan sorga 
yang berkekalan selama-Iamanya? Ataukah engkau merasa berat kepedih- 
an sabar, menahan diri dari hawa-nafsumu? Dan engkau tidak merasa be¬ 
rat kepedihan api-neraka? Adakah engkau tertipu dengan sebab kelalaian 
manusia Iain dari dirinya dan mereka mengikuti hawa-nafsu dan menolong 
setan?. Sedang azab neraka tidak akan diringankan dari engkau oleh per¬ 
buatan maksiat orang lain. Adakah engkau memperhatikan, jikalau eng¬ 
kau berada pada musim panas, yang sangat terik dan semua manusia ber- 
diri pada matahari dan engkau mempunyai rumah yang dingin, adakah 
engkau akan menolong manusia banyak? Atau engkau mencari kelepasan 
bagi diri engkau sendiri? Maka bagaimanakah engkau menyalahi orang la¬ 
in, karena takut dari kepanasan matahari dan engkau tiada menyalahi 
mereka karena takut dari kepanasan api-neraka?”. Maka ketika itu, nafsu 
tersebut mengikuti perkataan malaikat. Maka selalulah ia ragu-ragu dian- 
tara dua tentara, tarik-menarik diantara dua golongan. Sehingga memba¬ 
wa kemenangan kepada hati, mana yang lebih utama. 

Jikalau sifat-sifat yang ada dalam hati, dimenangi oleh sifat-sifat kesetanan 
yang telah kami sebutkan, niscaya menanglah setan. Dan cenderunglah 
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hati kepada golongan setan yang s.ejenis dengan dia, meninggalkan partai 
Allah Ta’ala dan wali-waliNya. Dan menjadi penolong partai setan dan 
musuh-musuh Allah. Berlakulah pada anggota tubuhnya, dengan taqdir 
yang mendahului^ apa yang menjadikan sebab jauhnya dari Allah Ta’ala. 
Jikalau yang memenangi pada hati, sifat-sifat malaikat, niscaya hati tidak 
akan mendengar \ tipuan setan, hasungannya kepada terbuiu-buru dan 
penghinaannya akan urusan akhirat. Bahkan ia cenderung kepada partai 
Allah Ta’ala. Dan muncullah keta’atan, disebabkan qadla Tuhan yang te- 
lah terdahulu pada anggota-anggota badanya. 

Hati mu’min itu diantara dua anak jari dari anak jari Tuhan Yang Maha 
pengasih. Artinya: diantara tarik-menarik dua tentara itu. Itulah yang me* 
nang. Ya’ni: kebulak-balikan dan perpindahan dari satu partai kesatu par¬ 
tai. 

Adapun tetap berkekalan serta partai malaikat atau serta partai setan, ma- 
ka adalah jarang dari kedua pihak itu. Segala perbuatan ta’at dan perbuat- 
an maksiat itu lahir dari perbendaharaan ghaib kealam kenyataan, dengan 
perantaraan perbendaharaan hati. Karena hati adalah dari perbendahara¬ 
an alam malakut yang tinggi. Dan juga apabila lahir, mempunyai tanda- 
tanda, yang memper^enalkan kepada yang empunya hati itu, telah dida- 
hului oleh qadla Tuhan Y.M.E. Siapa yang dijadikan untuk sorga, niscaya 
mudahlah baginya sebab-sebab untuk berbuat ta’at. Dan siapa yang dijadi¬ 
kan untuk neraka, niscaya mudahlah baginya sebab-sebab berbuat maksi¬ 
at. Dan berkuasa padanya teman-teman jahat. Dan dijatuhkan kedalam 
hatinya hukum setan. Karena setan itu dengan bermacam-macam hukum, 
menipu orang-orang bodoh dengan perkataannya: ’’Bahwa Allah itu Ma- 
hapengasih. Maka jangan engkau hiraukan! Bahwa manusia itu semua tia- 
da takut kepada Allah, maka janganlah engkau menyalahi merekal Bahwa 
umur itu^anjang, maka bersabarlah, sehingga engkau dapat bertobat be- 
sok!” 


Setan itu menjanjikan kepadamu dan membuat angan-angan bagimu. Dan 
apa yang dijanjikan setan itu, adalah penipuan belaka. Ia menjanjikan to- 
bat dan memberikan angan-angan pengampunan kepada manusia. Lalu 
manusia itu dibinasakannya dengan izin Allah Ta’ala, dengan segala daya- 
upaya dan hal-hal lain yang berlaku seperti itu. Lalu ia meluaskan hatinya 
untuk menerima penipuan dan menyempitkannya daripada menerima ke- 
benaran. Semua itu dengan qadla dan qadar daripada Allah. Tersebut pa¬ 
da firmanNya: 


(Fa man yuridil-laahu an yahdiahu, yasyrah shadrahu Iil-islaami, wa man 
yurid an Yudlil-lahu, yaj’al shadrahu dlayyiqan harajan ka-annamaa yash- 
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sha’adu fis-samaa’). 

Artinya: ”Siapa yang dikehendaki oleh Allah untuk ditunjukinya, maka 
dilapangkan dadanya untuk Islam. Dan siapa yang dikehendaki oleh Allah 
untuk disesatkannya, niscaya dadanya dijadikan sesak dan sempit, seolah- 
oiah ia naik kelangit”.- Al-An‘am, 125. 

Dan firman Allah Ta’ala: 



(In yanshur-kumul-laahu fa laa ghaaliba lakum, wa in yakhdzul-kum fa 
man dzal-ladzii yanshurukum min ba’dih). 

Artinya: ’’Jikalau kamu ditolong oleh Allah, maka tiadalah yang menang 
. diatas kamu. Dan jikalau kamu dihinakan olehNya, maka siapakah yang 
menolong kamu sesudahNya?”. - Aali ’Imran, 160. 

Dialah yang menunjukkan dan yang menyesatkan. DiperbuatNya apa 
yang dikehendakiNya. DihukumNya menurut iradah (kehendak)Nya. Tia- 
da yang menolak akan hukumNya dan tiada yang membuat akibat terha- 
dap qadlaNya. DijadikanNya sorga dan dijadikanNya penduduk untuk 
surga itu. Lalu dipakaikanNya mereka itu dengan perbuatan ta’at. 
DijadikanNya neraka dan dijadikanNya penduduk untuk neraka itu. Lalu 
dipakaikanNya mereka dengan perbuatan maksiat. DiperkenankanNya ke- 
pada makhluk akan tanda ahli sorga dan ahli neraka. Ia berfirman:- 




(Innal-abraara la-fii na‘iimin wainnal-fujjaara la-fii- jahiim). 

Artinya: ’’Sesungguhnya orang-orang yang baik berada dalam kesenangan. 
Dan orang-orang yang jahat berada dalam neraka”. S. Al-Infithar, ayat 13 
-14. 

Kemudian, Allah Ta’ala berfirman, menurut yang dirawikan daripada Na- 
bi s.a.w:- 




* 

(Haaulaa-i fil-jannati wa laa ubaalii wa haaulaa-i fin-naari wa laa ubaalii). 
Artinya: ’’Mereka itu dalam sorga dan tiada Aku perdulikan. Dan mereka 
itu dalam neraka dan tiada Aku perdulikan” (1). 

Mahasuci Allah, Yang Mahamemiliki dan Yang Mahabenar! Tiada dita- 


(1). Hadits ini dirawikan Ahmad dan Ibnu Hibban dan Abdurrahman bin Qatadah. 
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nyakan tentang apa yang diperbuatNya dan manusia itu yang ditanyakan. 
Dan marilah kita ringkaskan sekedar ini yang sedikit, tentang penyebutan 
keajaiban hati! Untuk menyelidikinya lebih mendalam, tiada layak dengan 
ilmu mu’amalah. Dan sesungguhnya yang kami seb.utkan daripadanya, ia- 
lah yang diperlukan untuk mengetahui dalamnya ilmu mu’amalah dan ra- 
hasianya. Supaya dapat dimanfa’atkan oleh orang-orang yang tiada merasa 
puas dengan dmu : dhahir saja. Dan tiada merasa cukup dengan kulit saja, 
tanpa isi. Tetapi iafmdu untuk mengetahui hakekat sebab-sebab yang ha- 
lus. Dan tentang apa yang telah kami sebutkan, rasanya cukup dan memu- 
askan bagi orang tersebut-insya Allah Ta’ala. Wa’llahu walijjut-taufiq! 
Tammatlah Kitab Keajaiban Hati. Segala pujian dan cita-cita kepada Al¬ 
lah. Dan akan diiringi oleh Kitab Rijadlatun-Nafsi (Kitab Latihan Jiwa) 
dan Tahdzibul-Akhlaq . 

Segala pujian bagi Allah Yang Maha Esa. Dan rahmat Allah kepada se- 
mua. hamfbaNya yang terpilih menjadi rasul. 

- &&&& -- 
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KITAB LATIHANJIWA, TAHDZIBUL-AKHLAQ DAN PENGOBAT- 

AN PENYAKIT HATl 

Yaitu: Kitab Kedua dari Rubu Yang Membinasakan. 



Segala pujian bagi Allah yang menjalankan segala urusan dengan pimpin- 
anNya. Yang mengatur susunan makhluk, maka la yang membaguskan 
pada pembentukannya. Ia yang menghiasi bentuk manusia dengan bentuk 
dan takaran yang sebaik-baiknya. Ia yang menjaganya dari kelebihan dan 
kekurangan pada bentuk dan takaran-takarannya. Ia yang menyerahkan 
pembaikan akhlaq kepada kesungguhan dan kesediaan hambaNya. Ia yang 
menggerakkannya kepada perbaikan akhlaq, dengan mempertakutkan dan 
memperingatinya dari akhlaq tercela. Ia yang memudahkan kepada ham- 
ba-hambaNya tertentu, untuk perbaikan akhlaq, dengan taufiq dan pemu- 
dahan jalan daripadaNya. Dan Ia yang mencurahkan nikmat kepada me- 
reka, dengan memudahkan yang payah dan yang sukar. 

Rahmat dan sejahtera kepada Muhammad Abdillah, NabiNya, kecintaan- 
Nya, pilihanNya, penyampai kabar gembira dan kabar tidak gembira, da¬ 
ripadaNya, yang menampakkan nur kenabian dari garis-garis dahinya, 
yang melahirkan hakekat kebenaran dari segala tempat sangkaan dan yang 
terang. Dan kepada keluarga dan para shahabatnya yang mensucikan wajah 
Islam dari kegelapan kufur dan kesangatan hitamnya. Dan mereka yang 
menghancurkan benda batil, maka mereka tiada mengalami kekotoran, se- 
dikit dan banyaknya. 

Amma Ba’du: maka budi pekerti yang baik adalah sifat penghulu segala 
rasul dan amalan yang utama dari para shiddiqin (yang membenarkan se¬ 
gala ajaran Nabi s.a.w. dengan sebaik-baiknya). Sebenarnyalah budi pe¬ 
kerti yang baik itu setengah iman, hasil mujahadah para muttaqin dan la- 
tihan para penegak ibadah, Dan budi pekerti yang jahat adalah racun 
yang membunuhkan, yang membinasakan, • yang memecahkan kepala, per- 
buatan-perbuatan hina yang keji, perbuatan-perbuatan kotor yang nyata, 
kekejian-kekejian yang menjauhkan dari sisi Tuhan semesta alam dan yang 
memasukkan orang yang berakhlak demikian dalam kawasan setan. Itulah 
pintu-pintu yang terbuka keneraka Allah yang bemyala-nyala, yang naik 
kehati. Sebagaimana akhlak yang elok, adalah pintu yang terbuka dari ha- 
ti kepada kenikmatan sorga dan disisi Tuhan Yang Mahapengasih. Dan 
budi pekerti yang keji itu penyakit hati dan penyakit jiwa, penyakit yang 
menghilangkan hidup abadi. Dan dimanakah letaknya, kalau dibanding- 
kan dengan penyakit, yang hanya menghilangkan hidup jasmaniah? 
Manakala bersangatanlah kesungguhan para dokter, dengan memastikan 
undang-undang (cara) pengobatan tubuh, dan penyakit tubuh itu, hanya- 
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lah hilangnya hidup yang fana, maka kesungguhan dengan pemastian un- 
dang-undang (cara) pengobatan'penyakit hati, dimana padanya kelenyap- 
an. hidup yang kekal, adalah lebih utama sekali. 

Pengobatan yang semacam ini wajib dipelajari oleh tiap-tiap orang yang 
berakal. Karena tidak terlepas semua hati itu daripada penyakit. Jikalau 
disia-siakan, niscaya penyakit itu bertindis-lapis dan sama menyamakan 
penyakit-penyakit itu dah bermunculan. Maka hamba itu memerlukan ke- 
pada kerapian-pada mengetahui penyakit-penyakit dan sebab-sebabnya. 
Kemudian, kepada kesediaan pada mengobati dan memperbaikinya. 
Pengobatan penyakit hati itulah yang dimaksud oleh firman Allah Ta’ala:- 






Qad-aflahaa man zakkaahaa). 

Artinya: ’’Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan (jiwa) 
nya”.- S. Asy-Syams, ayat 9. 

Dan penyia-nyiaan pengobatan hati itulah yang dimaksud dengan firman 
Allah Ta’ala:- 

- v d' - lt**' bur *' '^ r -^ a J 0"* 


(Wa qad khaaba man dassaa-haa). 

Artinya: ”Dan sesungguhnya rugi besar orang yang mengotorkannya”.- 
S. Asy-Syams, ayat 10. 

Pada kitab ini kami akan tunjukkan kepada sejumlah penyakit hati dan 
bagaimana pembicaraan tentang pengobatannya secara keseluruhan. Tan- 
pa perincian untuk pengobatan penyakit khusus. Sesungguhnya yang de- 
mikian itu akan datang nanti pada akhir kitab dari bahagian (rubu’) ini. 
Maksud kami sekarang, ialah peninjauan secara keseluruhan tentang tah- 
dzibul-akhlaq (pelajaran perbaikan akhlak) dan penyusunan caranya. Kami 
sebutkan yang demikian dan kami jadikan pengobatan badan menjadi 
contoh, untuk mendekatkan tercapainya pengertian. Dan yang demikian, 
akan jelas dengan penjelasan keutamaan budi pekerti yang baik. Kemudian 
penjelasan hakekat budi pekerti yang baik. Kemudian, penjelasan peneri- 
maan akhlak akan perobahan dengan latihan; Kemudian, penjelasan se- 
bab untuk tercapainya akhlak yang baik. Kemudian, penjelasan jalan-ja- 
lan untuk mengetahui penguraian jalan-jalan menuju keperbaikan akhlak 
dan latihan jiwa. Kemudian, penjelasan tanda-tanda untuk mengetahui pe¬ 
nyakit hati. Kemudian penjelasan jalan, yang memberitahukan kepada ma- 
nusia kekurangan dirinya. Kemudian penjelasan dalil-dalil Agama (yang di- 
ambil dari firman Allah Ta’ala dan hadits Nabi s.a.w.), tentang jalan pe- 

j 
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ngobatan hati, dengan meninggalkan segala nafsu-syahwat. Tiada yang lain 

.Kemudian, penjelasan tanda-tanda kebagusan akhlak. 

Kemudian, penjelasan jalan • tentang latihan anak-anak pada permulaan 
pertumbuhannya. Kemudian, penjelasan syarat-syarat kemauan (iradah) 
dan mukaddimah mujahadah (pendahuluan perjuangan menentang hawa- 
nafsu). 

Semua ini sebelas pasal, dimana semua maksudnya terkumpul pada kitab 
ini Insya Allah Ta’ala. 

PENJELASAN: keutamaan kebagusan akhlak dan tercelanya keburukan 
akhlak. 

Allah Ta’ala berfirman kepada NabiNya dan KekasihNya, memuji dan 
melahirkan nikmatNya kepadanya:- 



(Wa innaka la ‘alaa khuluqin adhiim). 

Artinya: ”Dan engkau sesungguhnya mempunyai budi pekerti yang tinggi” 
- S. Al-Qalam, ayat 4. 

’Aisyah r.a. berkata: ’’Adalah akhlak Rasulu’llah s.a.w. itu (menurut) Al- 
Qur-an”. 

Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulu’llah s.a.w. tentang kebagusan a- 
khlak. Lalu Rasulu’llah s.a.w. membaca firman Allah Ta’ala:.- 




(Khudzil-'afwa wa mur^bil-‘ur fi wa-a‘ridWa nil-jaa-hiliin). 

Artinya: ’’Hendaklah engkau pema’af dan menyuruh mengerjakan yang 
baik dan tinggalkanlah orang-orang yang tidak berpengetahuan itu”. - S. 
Al- A’raf, ayat 199. 

Kemudian, Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Huwa an tashila man qatha’ aka wa tu’thia man haramaka wa ta’fua ’an 
man dhalamaka). 

Artinya: ’’Yaitu: engkau sambung silaturrahim orang yang memutuskan- 
nya dengan engkau. Engkau memberi kepada orang yang tiada mau mem- 
beri kepada engkau. Dan engkau mema’afkan kepada orang yang berbuat 
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zalim terhadap engkau”. (1). 
Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Innamaa bu’itstu Ii-utammima-makaarimal- akhlaaq). 

Artinya: ’’Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 
mulia” (2). 

Nabi s.a.wTTjersabda:- 




(Atsqalu maa juudla’u fil-mii-zaanijaumal-qiaamati taqwa’Ilaahi wahusnul- 
chuluqi). 

Artinya: ’’Yang paliii^ berat dari apa yang diletakkan dalam timbangan di- 
hari kiamat, ialah: taqwa kepada Allah dan akhlak yang baik”. (3). 
Seorang laki-laki datang dihadapan Rasulu’llah s.a.w. lalu bertanya: 
’’Wahai Rasulu’llah! Apakah agama itu?” Nabi s.a.w. menjawab: ”Baik- 
budi pekerti”. Lalu ia berpindah kekanan Nabi s.a.w., seraya bertanya: 
’’Wahai Rasulu’llah! Apakah agama itu?”. Nabi s.a.w. menjawab: ”Baik- 
budi pekerti”. Kemudian, ia berpindah kekiri Nabi s.a.w., lalu bertanya: 
’’Apakah agama itu?”. Nabi s.a.w. menjawab: ”Baik budi pekerti”. Ke¬ 
mudian, ia berpindah kebelakang Nabi s.a.w., seraya bertanya: ’’Wahai 
Rasulu’llah! Apakah agama itu?”. Lalu Nabi s.a.w. menoleh kepadanya, 
seraya bersabda: ’’Tidakkah engkau mengerti, bahwa agama itu, ialah: 
engkau tidak marah?” (4). 

Ada orang yang bertanya kepada Nabi s.a.w.: ”Wahai Rasulu’llah! A- 
pakah tidak memperoieh barakah (cisy-syu’mu) itu?”. Nabi s.a.w. menja¬ 
wab: ’’Buruk akhlak”. (5). 

Seorang laki-laki berkata kepada Nabi s.a.w.: ’’Berilah aku wasiat!”. 
Lalu Nabi s.a.w. bersabda:- 






(Ittaqi’l-laaha haitsu kunta, qaala zidnii, qaala atbi’is-sayyiata’l-hasana-ta 
tamhuhaa, qaalaa zidnii, qaala: chaaliqin-naasa bi-khuluqin hasanin). 


(1) . Hadits ini dirawikan Ibnu Mardawaih dari Jabir. 

(2) . Hadits ini dirawikan Ahmad dan Al-Baihaqi dari Abi Hurairah. 

(3) . Hadits ini dirawikan Abu Daud dan At-Tirmizi dari Abid-Darda 1 2 3 4 5 . 

(4) . Hadits ini dirawikan Muhammad.bin Nasar AI-Maruda dari Abil-’Ala’, hadits mursal 

(5) . Hadits ini dirawikan Ahmad dari A’isyah. 
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Artinya: ’’Bertaqwalah kepada Allah, dimana saja engkau berada!”. Lalu 
orang itu berkata: ’’Tambah lagi!”. Nabi s.a.w. menjawab: ’’Ikutkanlah 
perbuatan buruk dengan perbuatan baik, niscaya yang baik itu akan 
menghapuskan yang buruk”. Orang itu berkata: ”Tambah lagi!” Lalu Na¬ 
bi s.a.w. menyambung: ’’Berakhlaklah dengan manusia, dengan akhlak 
yang baik!” (1). 

Orang bertanya kepada Nabi s.a.w.: 




(A yyul-a’maali afdlalu? Oaala: chuluqun hasanun). 

Artinya: ’’Amalan apakah yang paling utama?” Nabi s.a.w. menjawab: 
’’Akhlak yang baik”. 

Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Maa hassana’llaahu khalqa ’abdin wa khuluqahu fa-juth ’imuhun-naara). 
Artinya: ’’Allah 'Ta’ala tidak akan membaguskan kejadian dan akhlak 
hambaNya, lain dijadikannya makanan api neraka”. (2). 

Al-Fudlail berkata: ’’Orang berkata kepada Nabi s.a.w.: ”Si Anu wanita 
itu, puasa pada siang hari dan berdiri mengerjakan shalat pada malam ha- 
ri. Dan dia buruk akhlaknya, menyakiti tetangganya dengan lidahnya” 
Nabi s.a.w. menjawab: ”Tak ada kebajikan pada wanita itu. Ia termasuk 
isi neraka” (3). 

Abud-Darda’ berkata: ”Aku mendengar Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 
’’Yang mula-mula diletakkan dalam neraca (tempat timbangan amal), ia- 
lah: akhlak yang baik dan kemurahan hati. Tatkala Allah Ta’ala telah. 
menjadikan iman, lalu iman itu berdo’a: ’’Wahai Allah Tuhanku! Kuat- 
kanlah aku!”. Lalu Allah menguatkannya dengan kebagusan akhlak dan 
kemurahan hati. Tatkala Allah Ta’ala menjadikan kufur, lalu kufur itu ber¬ 
do’a: ’’Wahai Allah Tuhanku! Kuatkanlah aku!”. Lalu dikuatkannya de¬ 
ngan kekikiran dan keburukan akhlak”(4). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 


(1) . Hadits ini dirawikan At-Tirmidzi dari Abi Dzar. ' 

(2) . Hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Baihaqi dari Abi Hurairah. 

(3) . Hadits ini dirawikan Ahmad dan Al-Hakim dari Abi Hurairah. 

(4) . Menurut Al-’Iraqy yang menerangkan kedudukan hadits-hadits dalam Ihya’, bahwa ia 

tidak memperoleh hadits ini dengan bunyi demikian dari Abid-’Darda’, tetapi dengan 
bunyi, yang lain. Dan dikatakannya, hadits ini gharib. 
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(Inna’llaahas-takhlasha haadza’d-diina li-nafsihi wa laa yashluhu li-dii-ni- 
kum illa’s-sakhaa-u wa husnul-khuluqi. A laa fazayyinuu diinakum bihi- 
maa). 

Artinya: ’’Sesungguhnya Allah Ta’ala menerima dengan ikhlas Agama ini 
(Agama Islam) bagi diriNya. Dan tidak patut bagi Agamamu, selain ke- 
murahan hati danJcebagusan budi. Dari itu, ketahuilah! Maka hiasilah A- 
gamamu itu dengan keduanya (kemurahan hati dan kebagusan akhlak)”. 
( 1 ). 

Nabi s.a.w. bersabda: 



’’(Husnul-khuluqi khalqul-laahil-a’dham). 

Artinya: ’’Akhlak yang baik, itu makhluk Allah yang paling besar” (2). 
Orang bertanya kepada Nabi s.a.w., yang bunyinya: ’’Wahai Rasulu’llah! 
Mu’min yang manakah yang paling utama imannya?”. Rasulu’llah s.a.w. 
menjawab: ’’Yang terbagus akhlaknya” (3). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Innakum lan tasa’unnaasa bi-amwaalikum, fa sauuhum bi-basthil-wajhi 
wa husnil-khuluqi). 

Artinya: ’’Sesungguhnya engkau tidak sanggup memberi kelapangan kepa¬ 
da manusia dengan hartamu. Maka berilah kelapangan kepada mereka de¬ 
ngan kemanisan muka dan kebagusan akhlak!” (4). 

Nabi s.a.w. bersabda pula: ’’Keburukan akhlak itu merusakkan amalan, 
sebagaimana cuka merusakkan madu”. (5). 

Dari Jarir bin Abdullah, dimana ia berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 
’’Sesungguhnya engkau itu manusia yang telah dianugerahkan oleh Allah 
kebagusan kejadianmu. Maka baguskanlah budi-pekertimu!” (6).* 

(1) . Hadits ini dirawikan Ad-Daraqutfani dari Abi Sa’id Al-Chudri. 

(2) . Hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dari ’Ammar bin Yasir, sanad dla’if. 

(3) . Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzi dari Abi Hurairah. 

(4) . Hadits ini dirawikan Al-Bazzar, Ath-Thabrani (bin Abu Yu’la dan Iain-lain dari Abu 

Himurah. 

(5) . Hadits ini dirawikan Ibnu Hibban dari Abi Hurairah, hadits dla’if. Begitu pula oleh Al- 

Baihaqi dari Ibni Abbas dan Abi Hurairah juga. 

(6) . Hadits ini dirawikan AI-Kharaithi dan Abul-Abbas Ad-Daghuli. 
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Dari Al-Barra’ bin ’Azib, dimana ia berkata: ’’Adalah Rasulu’llah s.a.w 
mempunyai muka yang tercantik dan akhlak yang terbaik”. (1). 

Dari Abi Mas’ud Al-Badri, dimana ia berkata: ’’Adalah Rasulu’llah s.a.w. 
membaca dalam do’anya: 



(Allaahumma hassanta khalqii fa hassin khuiuqii). 

Artinya: ’’Wahai Allah Tuhanku! Engkau telah membaguskan kejadianku, 
maka baguskanlah budi-pekertiku!” (2). 

Dari Abdullah bin ’Amr r.a., dimana ia berkata: ’’Adalah Rasulu’llah s.a. 
w. membanyakkan do’a, lalu membaca:- 

(Allaahumma innii as-aluka ’sh -shihhata wal-’aafiata wa husnal-khuluqi). 
Artinya: ’’Wahai Allah Tuhanku !Aku bermohon padaMu kesehatan, ke’- 
afiatan dan kebagusan akhlak” (3). 

Dari Abi Hurairah r.a., yang meriwayatkan dari Nabi s.a.w., bahwa Nabi 
s.a.w. bersabda: ’’Kemuliaan mu’min, ialah agamanya. Kebangsawanan- 
nya, ialah kebagusan akhlaknya dan kepribadiannya, ialah akalnya” (4). 
Dari Usamah bin Syuraik, dimana ia menerangkan: ”Aku menyaksikan o- 
rang-orang Arab desa bertanya kepada Nabi s.a.w. denga pertanyaan: ”A- 
pakah yang terbaik diberikan kepada seseorang?”. Nabi s.a.w. menjawab: 
”Budi-pekerti yang*baik” (5). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 





(Inna ahabbakum ilayya wa aqrabakum minnii majlisan jaumal-qiaamati, 
ahaasinukum akhlaaqan). 

Artinya: ’’Sesungguhnya yang paling tercinta kamu kepadaku dan yang 
paling terdekat tempat duduk kamu daripadaku pada hari kiamat, ialah 
yang terbagus akhlak daripada kamu” (6). 

Dari Ibni Abbas r.a. yang berkata, bahwa Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 
’’Ada tiga perkara dan barangsiapa tidak ada padanya tiga perkara terse- 
but atau salah satu daripadanya, maka janganlah engkau hitung sesuatu- 

(1) . Hadits ini dirawikan Al-Kharaithi dengan isnad baik. < 

(2) . Hadits ini dirawikan, diantara lain oleh Ahmad dari ’Aisyah r.a. 

(3) . Dirawikan Al-Kharaithi dengan isnad yang tidak kuat. 

(4) . Diantara lain, hadits ini dirawikan oleh Al-Baihaqi dan isnad shahih. 

(5) . Hadits ini dirawikan Ibnu Majah. 

(6) . Hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dari Yabir. 
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pun daripada amalannya. Yaitu: taqwa, yang mendindingkannya daripada 
perbuatan maksiat kepada Allah Ta’ala. Atau pikiran waras, yang dapat 
mencegah orang bodoh (apabila bermaksud tidak baik kepadanya). Atau 
budi-pekerti, yang dapat ia hidup diantara orang banyak” (1). 

Diantara do’a Nabi s.a.w. pada permulaan shalat, ialah:- 



(Allaahum mahdiniili-ahsanil-akhlaaqi, laa jahdii li-ahsanihaa illaa anta, 
wa sh-rif ’annii sayyiahaa, laa jashrifu ’annii sayyiahaa illaa anta”. 
Artinya: ’’Wahai Allah Tuhanku! Berilah aku petunjuk kepada akhlak 
yang sebaik-baiknya! Tiada yang memberi petunjuk kepada akhlak yang 
sebaik-baiknya itu, selain Engkau. Jauhkanlah daripadaku akhlak yang ja- 
hat! Tiada yang menjauhkan akhlak yang jahat itu daripadaku, selain 
Engkau”. (2). 

Anas berkata: ”Pada suatu hari ketika kami bersama Rasulu’llah s.a.w. la- 
lu Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya akhlak yang baik, meng- 
hancurkan kesalahan, sebagaimana matahari menghancurkan air beku”. 

( 3 )- 

Nabi s.a.w. bersabda:- 






(Min sa’aadatil-mar-i husnul-khuluqi). 

Artinya: ’’Diantara kebahagiaan m^nusia, ialah bagus akhlaknya” (4). 
Nabi s.a.w. bersabda: ’’Kebajikan adalah pada bagusnya akhlak” (5). 
Nabi s.a.w. bersabda kepada Abi Dzar: ”Hai Abi Dzar! Tak ada akal se- 
perti tadbir (memikirkan akibat sesuatu pekerjaan) dan tiada yang mencu- 
kupkan seperti kebagusan akhlak” (6). 

Dari Anas, dimana ia berkata: ”Ummu Habibah bertanya kepada Rasu¬ 
lu’llah s.a.w.: ’’Adakah engkau melihat seorang wanita yang mempunyai 
dua suami didunia, lalu wanita itu mati dan kedua suaminyapun mati dan 
semuanya masuk sorga, lalu untuk siapa wanita itu?”. Nabi s.a.w. menja- 
wab: ’’Untuk yang terbaik akhlaknya dari kedua suaminya itu, yang hidup 
bersama dengan wanita itu didunia, Wahai Ummu Habibah! Kebagusah 

(1) - Hadits ini, diantara lain, dirawikan Al-Kharaithi dengan isnad lemah. 

(2) . Hadits ini dirawikan Muslim dari Ali r.a. 

(3) . Hadits ini, diantara lain dirawikan Al-Baihaqi dari Ibnu Abbas dan dipandangnya hadits 

ini dla’if. 

(4) . Hadits ini diantara lain, dirawikan Al-Baihaqi dari Jabir, dengan sanad dla’if. 

(5) . Hadits ini dirawikan Al-Kharaithi dari Ali r.a. dengan sanad dla’if. 

(6) . Hadits ini dirawikan Ibnu Majah dan rbnu Hibban dari Abi Dzar. 
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akhlak itu berjalan dengan kebajikan dunia dan akhirat” (1). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 

(Innal-muslimal-musaddada la-judriku darajatash-shaaimil-qaaimi bi-husni 
khuluqihi wa karami martabatihi). 

Artinya: ’’Sesungguhnya Muslim yang memperoleh taufiq itu mengetahui 
tingkat orang yang berpuasa dan yang bangun malam mengerjakan shalat, 
dengan kebagusan akhlaknya dan kemuliaan kedudukannya” (2). 

Dan pada suatu riwayat: ’’sesungguhnya mengetahui tingkat orang yang 
haus ditengah hari pada musim pan as”. 

Abdurrahman bin Samrah berkata: ’’Kami berada disisi Nabi s.a.w., lalu 
beliau bersabda: ”Aku melihat semalam suatu keajaiban. Aku melihat se- 
orang laki-laki dari umatku duduk bertekan diatas kedua lututnya. Dan 
ada suatu dinding diantaranya dan Allah. Maka datanglah kebagusan 
akhlaknya, lalu memasukkannya kepada Allah Ta’ala” (3). 

Anas berkata, bahwa Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya seorang ham- 
ba Allah itu akan sampai yang tinggi dari derajat-derajat akhirat dan ke¬ 
muliaan tingkat, disebabkan kebagusan akhlaknya. Dan dia itu sesungguh¬ 
nya lemah dalam peribadatan” (4). 

Diriwayatkan, bahwa Umar r.a. meminta izin masuk pada tempat Nabi s. 
a.w. Dan padanya s.a.w. itu banyak wanita Quraisy yang bercakap-cakap 
dengan beliau s.a.w. dan percakapan itu banyak- Suara mereka itu lebih 
tinggi daripada suara Nabi s.a.w. Tatkala Umar r.a. memperoleh keizinan 
masuk, lalu bergegas-gegaslah wanita itu memakai hijab. Maka Umar r.a. 
pun masuk dan Rasulu’llah s.a.w. tersenyum”. Lalu Umar r.a. bertanya: 
’’Mengapa tertawa, wahai Rasulu’llah?”. 

Nabi s.a.w. menjawab: ”Aku heran kepada wanita-wanita ini, yang ber¬ 
ada disisiku. Sewaktu mereka mendengar suara engkau, terus mereka ber- 
gegas-gegas memakai hijab”. ' 

Umar r.a. menjawab: ’’Engkau lebih berhak ditakuti mereka wahai Rasu¬ 
lu’llah!”. 

Kemudian, Umar r.a. melihat kepada wanita itu, seraya berkata: ”Hai 
wanita-wanita yang menganiaya diririya sendiri! Pantaskah engkau takut 
kepadaku dan tidak engkau takut kepada Rasulu’llah s.a.w.?”. 

Wanita itu menjawab: ’’Benar! Engkau lebih kasar dan lebih keras daripa¬ 
da Rasulu’llah s.a.w.”. 




(1) . Hadits ini dirawikan Al-Bazzar, Ath-Thabrani dan Al-Kharaithi, dengan sanad dla'if. 

(2) . Hadits ini dirawikan Ahmad dari Abdullah bin ’Amr. 

(3) . Hadits ini dirawikan AI-Kharaithi, dengan sanad dla’if. 

(4) . Hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Kharaithi. 
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Lalu Nabi s.a.w. bersabda: ’’Biarlah, wahai Putera Ai-Chattab! Demi Al¬ 
lah! Tiada akan dijumpai engkau sekali-kali oleh setan yang berjalan di- 
jalanyang Iuas, -selain setan itu akan berjalan pada jalan yang tiada eng¬ 
kau tempuh” (1). 

Nabi s.a.w. bersa^da:- 



(Suu-ul-khuluqi dzanbun laa jughfaru. Wa suu-udh-dhanni khathiiatun ta- 
fuuhu). 

Artinya: ’’Buruknya akhlak itu dosa yang tidak diampunkan. Dan buruk- 
nya sangka itu ke^alahan yang mendatangkan kejahatan” (2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya hatnba itu akan sampai pada tingkat 
yang paling bawah dari neraka jahanam, dari buruk akhlaknya”. (3}. 
Kata-kata Shahabat dan pemuka-pemuka Agama (Al-Atsar):- 
Putera Lukmanul-hakim bertanya kepada ayahnya (Lukmanul-hakim)”. 
Wahai ayahku! Perkara manakah dari pada manusia itu yang baik?”. 
Ayahnya menjawab: ’’Agama!”. 

Putera itu bertanya lagi: ’’Apabila ada dua?”. 

Lukmanul-hakim menjawab: ’’Agama dan harta”. 

’’Apabila ada tiga?”. Tanya puteranya lagi. 

Agama, harta dan malu”. Jawab Lukmanul-hakim. 

’’Apabila ada empat?”. Tanyanya pula. 

Lalu ayahnya menjawab:'’’Agama, harta, malu dan bagus akhlak”. 
’’Apabila ada lima?” tanya puteraritu pula. 

"Lukman menjawab: ’’Agama, harta, malu, bagus akhlak dan pemurah”. 
’’Apabila ada enam?” tanya putera itu lagi. 

Lukmanul-hakim menjaWab: ”Hai anakku! Apabila yang lima perkara tadi 
berkumpul pada seseorang, maka orang itu adalah orang yang bersih dan 
taqwa. Allah melindunginya dan ia terlepas dari setan”. 

Al-Hasan AI-Bashari berkata: ’’Siapa yang jahat akhlaknya, niscaya ia 
menyiksakan dirinya”. 

Anas bin Malik berkata: ’’Bahwa seseorang akan sampai ketingkat yang 
tertinggi dalam sorga, disebabkan kebagusan akhlakya, walaupun ia orang 
yang tidak banyak ibadahnya. Dan akan sampai ketingkat yang paling ren- 
dah dalam neraka jahannam, disebabkan keburukan akhlaknya, walaupun 
ia seorang yang banyak ibadahnya”. 

Yahya bin Ma’adz berkata: ’’Dalam kelapangan akhlak itu terdapat gu¬ 


ll). Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim. 

(2) . Hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dari ’Aisyah r.a. 

(3) . Dirawikan Ath-Thabrani dari Anas dengan isnad baik. 
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dang rezeki”. 

Wahab bin Munabbih berkata: ’’Akhlak yang buruk itu adalah seperti 
tembikar yang pecah. Tidak dapat dilekatan lagi dan tidak dapat dikemba- 
likan lagi menjadi tanah”. 

Al-Fudlail berkata: ”Aku lebih siika ditemani oleh seorang yang kurang 
beribadah, tetapi berakhlak baik,daripada ditemani oleh seorang yang ba- 
nyak ibadahnya, tetapi berakhlak buruk”. 

Ibnul-Mubarak menemani seorang laki-Iaki yang buruk akhlaknya, dalam 
perjalanan. Maka beliau menderita dari buruk akhlaknya orang itu dan 
mempergaulinya dengan lemah-Jembut. Sewaktu beliau berpisah dengan 
orang tersebut, lalu beliau menangis. Maka orang bertanya kepadanya 
tentang yang demikian, lalu beliau menjawab: ”Aku menangisinya, karena 
kasihan kepadanya. Aku berpisah dengan dia dan akhlaknya tidak berpi¬ 
sah dengan dia”. 

Al-Junaid berkata: ”Empat perkara mengangkatkan seorang hamba kede- 
rajat yang paling tinggi, walaupun amalannya dan pengetahuannya sedikit. 
Yaitu: lemah-lembut, rendah-hati, murah-hati dan bagus akhlak. Dan itu- 
lah kesempurnaan iman”. 

Abubakar Al-Kattani berkata: "Tasawwuf itu suatu akhlak. 

Siapa yang berlebih dari engkau tentang akhlak. niscaya ia berlebih dari 
engkau tentang tasawwuf”. 

Umar r.a. berkata: "Bergaullah dengan manusia dengan akhlak yang baik 
dan berpisahlah dengan mereka dengan perbuatan!”. 

Yahya bin Ma’adz berkata: ’’Keburukan akhlak itu suatu kejahatan, yang 
tidak bermanfa’at dengan banyaknya perbuatan baik. Kebagusan akhlak 
itu suatu kebaikan, yang tidak mendatangkan melarat dengan banyaknya 
perbuatan buruk”. 

Ditanyakan kepada Ibnu Abbas: ”Apakah kemuliaan itu?". 

Beliau menjawab: "Yaitu, yang diterangkan oleh Allah Ta'ala dalam Ki- 
tabNya yang mulia:- 








(Inna akramakum 'indal-iaahi atqaa kum). 

Artinya: "Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu disisi Allah, ia- 
lah yang paling bertaqwa (memelihara diri dari kejahatan)". S. Al-Huju- 
rat. ayat 13. 

Dan ditanyakan pula: "Apakah kebangsawanan itu?". 

Ibnu Abbas menjawab: "Yang terbagus akhlak daripada kamu, itulah 
yang terlebih utama kebangsawanannya". Seraya Ibnu Abbas berkata: 
”Tiap-tiap bangunan itu mempunvai sendi. Dan sendi Islam itu kebagusan 
akhlak”. 
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’Atha’ berkata: ”Tiada terangkat orang yang terangkat, selain dengan a- . 
khlak yang baik. Tiada seorangpun yang mencapai kesempurnaan akhlak, 
selain Nabi Mustafa (Nabi Pilihan) Muhammad s.a.w. Manusia yang ter- 
dekat kepada Allah ’Azza wa Jalla, ialah yang berjalan menurut jejak- 
nya, dengan kebagusan akhlak”. 

Penjelasan: hakekat kebagusan dan keburukan akhlak. 

Ketahuilah kiranya, bahwa manusia memperkatakan tentang hakekat ke¬ 
bagusan akhlak dan apa akhlak yang bagus itu. Sebenarnya mereka tidak 
membentangkan hakekat akhlak itu. Hanya mereka membentangkan bu- 
ahnya. Kemudian, mereka tidak melengkapkan semua buah itu. Tetapi 
menyebutkan masing-masing dari buahnya, apa yang terguris baginya dan 
apa yang timbul pada hatinya. Mereka tiada menyerahkan kesungguhan, 
untuk menyebutkan batas dan hakekatnya, yang meliputi semua buah a- 
khlak itu, dengan penguraian dan lengkap. Umpamanya, seperti kata Al- 
Hasan Al-Bashri: ’’Kebagusan akhlak itu manis muka memberi kel£6ihan 
dan mencegah kesakitan”. Dan Al-Wasithi berkata: ’’Akhlak yang bagus, 
ialah: tidak bertengkar dengan orang dan orang tiada bertengkar dengan 
dia, dari karena bersangatan ma’rifahnya kepada Allah Ta’aia”. Syah Al- 
Kirmani berkata: ’’Akhlak yang baik, ialah: mencegah yang menyakitkan 
dan menanggung kesulitan”. Setengah mereka berkata: ’’Orang yang ber- 
akhlak ialah: yang dekat dengan manusia (karena bagus pergaulannya) 
dan asmg tentang sesuatu diantara manusia itu (tiada rapat perhubung- 
an)”. Al-Washithi sekali berkata: "Akhlak yang baik, ialah: menye- 
nangkan manusia pada waktu sul^a dan duka”. Abu ’Usman berkata: ”A- 
khlak yang baik, ialah mencari/keridlaan Allah Ta’aia”. Orang bertanya 
kepada Saha! As-Tusturi tentang kebagusan ahlak, lalu ia menjawab: ”Se- 
kurang-kurangnya, menanggung penderitaan (dari orang yang bergaul de¬ 
ngan dia), tidak memberikan balasan dan kasih-sayang kepada orang yang 
zalim dan meminta ampunan Allah bagi orang yang zalim itu dan belas- 
kasihan kepadanya”. 

Pada kali yang lain, Sahal berkata: ’’Bahwa ia tidak menuduh Tuhan 
Yang Mahabenar tentang rezeki. Ia percaya kepadaNya, tetap hatinya, 
bahwa Tuhan Yang Mahabenar itu menyempurnakan yang ditanggung- 
Nya. Ia menta’atiNya dari tidak mendurhakaiNya pada semua urusan di- 
antaranya dengaft Tuhan dan diaritaranya dengan manusia”. 

Ali r.a. berkata: ’’Kebagusan akhlak itu pada tiga perkara: menjauhkan 
segala yang haram, mencari yang halal dan berbuat keluasan kepada kelu- 
arga”. 

Al-Husain bin Mansur berkata: ’’Kebagusan akhlak itu, ialah: tidak berpe- 
ngaruh pada engkau oleh putusnya hubungan dengan orang banyak, sesu- 
dah engkau melihat kebenaran”. 
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Abu Sa’id Al-Kharraz berkata: ’’Kebagusan akhlak itu, ialah: tidak ada ci- 
ta-citamu, selain Allah Ta’ala”. 

Ucapan tadi dan yang sama dengan itu adalah banyak. Yaitu: mengemu- 
kakan buah (hasil) dari kebagusan akhlak. Tidak diri kebagusan akhlak 
itu sendiri. Kemudian, tidak pula meliputi dengan semua buah itu. Dan 
menyingkapkan yang tertutup dari hakekat itu adalah lebih utama daripa- 
da menyalinkan kata-kata yang bermacam-macam itu. 

Maka kami katakan, bahwa perkataan: al-khalqu (kejadian) dan al-khuluqu 
(akhlak atau tingkah laku) adalah dua perkataan, yang dipakai bersama- 
sama. Dikatakan: si Anu bagus al-khalqu dan al-khuluqu (bagus kejadi- 
annya dan akhlaknya). Artinya: bagus zahir dan batin. Yang dimaksud de¬ 
ngan al-khalqu: bentuk zahir dan yang dimaksud dengan al-khuluqu: ben- 
tuk batin. Sebabnya, karena manusia itu tersusun dari jasad (tubuh) yang 
terlihat dengan mata. Dan dari roh dan jiwa, yang terlihat dengan mata hati. 
Masing-masing mempunyai keadaan dan bentuk. Adakalanya buruk dan 
adakalanya cantik. Maka jiwa yang terlihat dengan mata-hati itu lebih besar 
nilainya, dibandingkan dengan tubuh yang terlihat dengan mata-kepala. Ka¬ 
rena itulah, diagungkan oleh Allah Ta’ala urusan jiwa, dengan disandar- 
kannya kepadaNya. Allah Ta’ala berfirman:- 




(Ianii khaaliqun basyaran min thiinin. Fa idzaa sawwaituhu wanafakhtu fii- 
hi min ruuhii fa-qa‘uu lahu saajidiin). 

Artinya: ’’Sesungguhnya Aku menciptakan manusia dari tanah, Dan keti- 
ka dia telah Kubentuk dengan sempurna dan telah Kutiupkan kedalamnya 
ruhKu, hendaklah kamu tunduk merendahkan diri kepadanyal”. - S. 
Shad, ayat 71-72. 

Dengan ayat ini, Allah Ta’ala memberi-tahukan, bahwa jasad (tubuh) itu - 
dihubungkan kepada tanah, sedang ruh (jiwa) kepada Tuhan Serwa sekali- 
an alam. 

Yang dimaksud dengan ruh dan jiwa padatempat ini, adalah satu. Maka 
akhlak (budi pekerti) adalah menerangkan tentang keadaan dalam jiwa 
yang menetap didalamnya. Dan daripadanyalah terbit semua perbuatan 
dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan kepada pemikiran dan 
penelitian. Kalau keadaan itu, dimana terbit daripadanya perbuatan-per- 
buatan yang baik dan terpuji menurut akal dan Agama (syari’at), niscaya 
keadaan itu dinamai: akhlak yang baik. Dan kalau yang terbit itu perbuat- 
an-perbuatan yang jelek, niscaya keadaan yang menerbitkannya, dinamai: 
akhlak yang buruk . 

Sesungguhnya kami mengatakan: bahwa itu keadaan yang menetap dida- 
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lam ruh (jiwa), karena orang yang memberikan uangnya jarang sekali, ka¬ 
rena keperluan yang datang (dari Tuar), Tidak dinamakan akhlaknya: pe- 
murah, sebelum yang demikian itu menetap dalam jiwanya dengan teguh, 
Sesungguhnya kami mensyaratkan diatas tadi, bahwa perbuatan-perbuatan 
itu terbit daripadanya dengan mudah, tanpa penelitian, karena orang yang 
merasa berat memberikan harta atau diam ketika marah, dengan sungguh- 
sungguh dan penelitian, tidaklah akhlaknya, dikatakan: pemurah dan le- 
mah lembut. 

Maka dalam hal ini ada empat perkara:- 
Pertama: perbuatan baik dan keji. 

Kedua: mampu menghadapi keduanya. 

Ketiga: mengetaKui tentang kedua hal itu. 

Keempat: keadaan jiwa, dimana dengan keadaan itu, iacenderung kepada 
salah satu dari dua pihak. Dan salah satu dari kedua hal itu mudah kepa- 
danya. Adakalanya: yang baik dan adakalanya: yang buruk. 

Bukanlah akhlak itu dapat dikatakan: perbuatan. Bj&rapa banyak orang 
yang akhlaknya: pemurah, tetapi tidak memberi. Adakalanya, karena ke- 
tiadaan harta atau karena ada sesuatu halangan. Kadang-kadang akhlak¬ 
nya: kikir, tetapi ia memberi. Karena suatu penggerak atau karena ria (i- 
ngin memperlihatkan kepada orang). 

Dan tidaklah akhlak itu dapat dikatakan: kekuatan. Karena dibandingkan 
kekuatan menahan dan memberi, bahkan kepada dua hal yang berlawan- 
an itu satu. Semua manusia dijadikan menurut fitrahnya, sanggup membe¬ 
ri dan menahan (tidak memberi). Yang demikian itu tidak mengharuskan 
akhlak kikir dan akhlak pemurah. 

Tidak pula akhlak itu dapat dikatakan: ma’rifah (mengetahui dengan men- 
dalam). Karena ma’rifah itu satha-sama berhubungan dengan yang baik dan 
yang buruk atas satu cara. Tetapi akhlak itu dapat diartikan dengan artiyang 
keempat. Yaitu: keadaan , dimana jiwa bersiap untuk terbit daripadanya: 
menahan atau memberi . 

Jadi, akhlak itu ibarat dari keadaan jiwa dan bentuknya yang batiniah. Se- 
bagaimana kebagusan bentuk zahiriah secara mutlak, tidak sempurna de¬ 
ngan bagusnya dua mata saja, tidak hidung, mulut dan pipi. Tetapi, tak 
boleh tidak, daripada bagus semua. 

Supaya sempurnalah kebagusan zahiriah itu. Maka seperti demikian pula, 
pada batiniah itu empat sendi. Tak boleh tidak, harus bagus semuanya se¬ 
ll ingga sempurnalah kebagusan akhlak. Apabila sendi yang empat itu lu- 
rus, betul dan sesuai, niscaya berhasillah kebagusan akhlak. Yaitu: Keku¬ 
atan ilmu, kekuatan marah, kekuatan nafsu-syahwat dan kekuatan keseim- 
bangan diantara kekuatan yang tiga tersebut. 

Adapun kekuatan ilmu , maka bagusnya dan patutnya tentang jadinya ke¬ 
kuatan ilmu itu, dimana dbngan mudah dapat diketahui perbedaan antara 
benar dan dustanya perkataan, antara benar dan batilnya i'tikad keperca- 
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yaan, antara baik dan buruknya perbuatan. 

Apabila kekuatan ini baik, niscaya berhasillah buah hikmah. Dan hikmah 
itu kepada akhlak yang baik. Yaitu yang difirmankan oleh Allah Ta’ala:- 





(Wa man yu’-tal-hik-mata fa qad uutiya khairan katsiiraa). 

Artinya: ”Dan orang yang diberiNya kebijaksanaan itu, maka sesungguh- 
nya telah diberi kebaikan yang baik”.- S. Al-Baqarah, ayat 269. 

Adapun kekuatan marah, maka baiknya ialah, pada dapat mengekangnya 
dan melepaskannya, menurut batas yang dikehendaki oleh kebijaksanaan. 
Begitu pula nafsu-syahwat, maka baiknya dan patutnya, ialah pada bera- 
danya dibawah penunjukan hikmah (kebijaksanaan). Ya’ni: penunjukan a- 
kal dan Agama. 

Adapun kekuatan keadilan, maka yaitu: pengekangan nafsu-syahwat dan 
kemarahan dibawah penunjukan akal dan Agama. Akal itu seumpama pe- 
nasehat, yang menunjukkan jalan. Dan kekuatan keadilan ialah kekuasa- 
an. Contohnya, seperti pelaksana, penerus penunjukan akal. Dan kema¬ 
rahan, ialah: yang dilaksanakan penunjukan padanya. Contohnya, seperti: 
anjing buruan. Anjing itu memerlukan pendidikan, sehingga pelepasannya 
dan perhentiannya itu menurut isyarat. Tidak menurut berkobamya kei- 
nginan diri. Dan nafsu itu, seumpama kuda yang dikendarai untuk menca- 
ri buruan. Sekali, kuda itu adalah terlatih dan terdidik. Dan pada lain kali 
adalah pelawan. 

Maka siapa yang benar semua perkara tersebut dan luras, maka ituiah: 
kebagusan akhlak namanya, secara mutlak. Dan siapa yang lurus sebaha- 
gian dan tidak yang sebahagian lagi, maka itupun kebagusan akhlak, di- 
sandarkan kepada pengertian itu khususnya. Seperti orang yang bagus se¬ 
bahagian mukanya, dan tidak bagus bahagian yang lain. 

Baiknya kekuatan amarah dan kelurusannya, dinamakan: berani (syaja*- 
ah). Baiknya kekuatan nafsu-syahwat dan kelurusannya, dinamakan: 'iffah 
(penjagaan diri). 

Kalau kekuatan amarah itu cenderung dari kelurusan kepada segi berle- 
bihan, maka dinamakan: tahawwur (berani sembrono). Kalau kekuatan 
amarah itu cenderung kepada kelemahan dan kekurangan, maka dinama¬ 
kan: jubun (penakut) dan khauran (lemah , tidak bertenaga). 

Kalau kekuatan nafsu-syahwat itu cenderung kepada segi berlebihan, ma¬ 
ka dinamakan: syarhan (rakus). Dan kalau cenderung kepada kekurang¬ 
an, maka dinamakan: fumud (beku). 

Dan yang terpuji, ialah: yang ditengah-tengah . Ituiah: keutamaan (fadli- 
lah). 

Yang dua tepi itu adalah: buruk yang tercela. Keadilan, apabila lenyap. 
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maka ia tidak mempunyai pinggiran lebih dan kurang. Tetapi mempunyai 
suatu lawan dan yang bertentangan. Yaitu: kezaliman. 

Adapun hikmah, kalau bersangatan pemakaiannya pada maksud-maksud 
buruk, maka dinamai: khubtsan wa jarbazah (keji dan pintar-busuk). Dan 
kalau berkekurangan pemakaiannya (tidak mempunyai hikmah-kebijaksa- 
naan atau sedikit sekali) maka dinamai: balhan (bodohfgoblok). Yang dite- 
ngah-tengah itulah, yang khusus tertentu dengan nama: hikmah (kebija - 
sanaan). * 

Jadi, induk akhlak dan pokok akhlak, itu empat: hikmah, syaja’ah , ’iffah 
dan ‘adil. 

Kami maksudkan dengan hikmah, ialah keadaan jiwa, yang dengan itu da- 
pat diketahui kebenaran dari kesalahan pada semua perbuatan ikhtiariah 
(perbuatan yang ailaksanakan dengan pilihan dan kemauan sendiri). 

Kami maksudkan dengan ’adil, ialah keadaan dan kekuatan jiwa, yang de¬ 
ngan itu, dituntun amarah dan syahwat dan dibawa menurut kehendak 
hikmah. Dan mengendalikannya pada pelepasan dan pengekangan, menu- 
rut kehendak hikmah itu. 

Kami maksudkan dengan syaja’ah , ialah: keadaan kekuatan amarah itu 
tunduk kepada akal, tentang majunya dan mundumya. 

Dan kami maksudkan dengan ’iffah, ialah: terdidiknya kekuatan syahwat 
dengan pendidikan akal dan Agama. 

Maka dari kelurusan pokok yang empat tersebut , terbitlah semua akhlak 
yang baik. Karena dari kelurusan kekuatan akal, berhasillah baiknya pen- 
tadbiran, baiknya hati, cerdasnya pikiran, betulnya sangkaan dan kecer- 
dikan meneliti perbuatan yang halus-halus dan bahaya-bahaya bagi jiwa 
yang tersembunyi. / 

Dari bersangatan kekuatan akal, timbullah sifat: pintar-busuk, suka me- 
ngicuh, menipu dan putar-belit. Dan dari merosotnya kekuatan akal, tim¬ 
bullah kebodohan, ghamarah, dungu dan gila. Dimaksudkan dengan gha- 
marah , ialah: kurang pengalaman dalam segala urusan, serta khayalan se- 
jahtera. 

Kadang-kadang manusia itu tidak berpengalaman dalam satu hal, tetapi 
berpengalaman pada lain hal. Dan perbedaan antara dungu (al-hamq) dan 
gila, ialah: bahwa orang dungu itu maksudnya benar. Akan tetapi perja- 
lanannya menuju sesuatu jalan itu tidak betul. Maka tidak -ada baginya 
pengalaman yang benar, dalam menempuh jalan yang menyampaikan ke¬ 
pada maksud. 

Adapun orang gila, maka ia memilih apa yang tidak layak untuk dipilih. 
Lalu pokok pilihan dan pengutamaannya itu merusak. 

Adapun akhlak syaja’ah, maka timbul daripadanya sifat-sifat: kemurahan, 
pertolongan, keberanian, menghancurkan nafsu, menanggung penderitaan, 
lemah-lembut, tetap pendirian, menekan kekasaran, hati mulia, kasih-sa- 
yang dan iain-lain sebagainya. Yaitu: budi pekerti yang terpuji. 
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Bersangatan syaja’ah, ialah: tahamvur (keberanian membabi-buta). Maka 
timbullah daripadanya sifat-sifat: angkuh, sombong, lekas marah, tekebur 
dan ’ujub (membanggakan diri). 

Adapun merosotnya syaja'ah, maka timbullah daripadanya, rendah diri, 
Mina diri, gundah, kecil jiwa, dan menyempitnya daripada mengambil hak 
yang wajib diperolehnya. 

Adapun akhlak ’iffah, maka timbul daripadanya sifat-sifat: pemurah, ma- 
lu, sabar, ma af-mema’afkan, merasa puas apa yang ada (qana’ah), wara’, 
halus perasaan, tolong-menolong, peramah dankurang mengharapkan dari 
orang. 

Cenderungnya sifat "iffah kepada bersangatan atau kemerosotan, maka 
menghasilkan sifat-sifat: loba, rakus, kurang malu, keji, boros, lengah, 
ria, merusak diri, gila,suka bergurau, mengambil muka, dengki, suka me- 
maki, suka menghina diri pada orang-orang kaya, suka menghinakan o- 
rang-orang miskin dan lain-lain sebagainya. 

Maka induk akhlak yang baik, inilah sifat-sifat keutamaan yang empat. 
Yaitu: hikmah, syaja’ah, 'iffah dan ’adil. Yang lain adalah cabangnya. 
Dan tiada yang sampai kepada kesempurnaan kelurusan pada sifat-sifat 
yang empat ini, selain Rasulu’llah s.a.w. Dan manusia-manusia yang laiiu 
sesudahnya, berlebih-kurang, tentang dekat dan jauh daripadanya. Maka 
tiap-tiap orang yang mendekati Nabi s.a.w. pada akhlak tersebut, maka ia 
dekat dengan Allah Ta'ala, menurut kaoar dekatnya dengan Rasulu’llah s. 
a.w. Dan tiap-tiap orang yang mengumpulkan kesempurnaan akhlak- 
akhlak tersebut itu, berhak bahwa ia menjadi malaikat yang dita’ati dian- 
tara makhluk, dimana semua makhluk itu kembali kepadanya. Dan me- 
ngikutinya dalam semua perbuatan. 

Dan siapa yang terlepas dari semua akhlak tersebut dan bersifat dengan 
lawannya, niscaya ia berhak untuk keluar dari semua negeri dan semua 
hamba (hamba Allah), la telah dekat dengan setan yang - terkutuk, yang 
jauh dari hadlarat Tuhan. Maka seyogialah ia dijauhkan. Sebagaimana' 
yang pertama diatas dekat dengan malaikat yang dekat dengan hadlarat 
Tuhan, maka seyogialah orang pertama tadi diikuti dan didekati. Rasulu’¬ 
llah s.a.w. tiada diutus, selain untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. 
sebagaimana disabdakan oleh beliau sendiri (1). 

Al-Our-an mengisyaratkan kepada akhlak-akhlak tersebut, mengenai sifat 
orang-orang mu’min. Allah .Ta’ala berfirman:- 



(I). Hadits ini maksudnya: ”Aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak". Dan te¬ 
lah diterangkan dahulu. pada "Adab Berteman". 
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(Innamal-mu’minuunal-ladziina aamanuu bil-laahi wa rasuulihi tsiimma 
lam yartaabuu wa jaahaduu bi-amwaalihim wa anfusihim fii sabiilil-laahi, 
ulaa-ika humush-shaadiquun). 

Artinya: ’’Orang-orang yang sebenamya beriman itu, hanyalah mereka 
yang percaya kepada Allah dan RasulNya, kemudian mereka itu, tiada 
pemah ragu-ragu dan mereka berjuang dijalan Allah dengan harta dan di- 
rinya. Itulah orangorang yang benar”.- S. Al-Hujurat, ayat 15. 

Beriman kepada Allah dan RasulNya, tanpa ragu, ialah kuatnya keyakifl¬ 
an. Dan itulah buah akal dan kesudahan hikmah. Berjuang dengan harta, 
ialah: kemurahan hati, yang kembali kepada pengekangan kekuatan nafsu- 
syahwat. Berjuang dengan jiwa (diri), ialah: syaja’ah (keberanian), yang 
kembali kepada. pemakaian kekuatan amarah, menurut ketentuan akal 
dan batas kelurusan. Allah Ta’ala telah menyifatkan para shahabat dengan 
firmanNya:- 




•* l JL5.« 


(Asyid-daa-u‘alal-kuffaari, ruhamaa-u baina hum). 

Artinya: ” Mereka bersikap keras*terhadap orang-orang yang tiada beri¬ 
man, bersifat kasih-sayang antara sesama mereka”.- S. Al-Fath, ayat 29, 
sebagai isyarat, bahwa sikap keras itu mempunyai tempat dan sikap kasih- 
sayangpun mempunyai tempat. Maka tiadalah kesempurnaan pada keke- 
rasan itu, dalam segala hal. Begitu pula tiada kesempurnaan pada kasih- 
sayang itu, dalam segala hal. 

Inilah penjelasan arti akhlak, baik dan buruknya dan penjelasan sendi- 
sendi, buah dan cabang-cabapgnya. 

PENJELASAN: tentang akhlak dapat berobah dengan jalan latihan (rija- 
dlah). 


Ketahuilah kiranya, bahwa sebahagian orang yang dikerasi oleh sifat tiada 
suka bekerja, maka beratlah ia berjuang, berlatih dan bekerja untuk men- 
sucikan diri dan membersihkan akhlak. Dirinya tiada membolehkan, bah¬ 
wa ia ada yang demikian. Karena kelengahannya, kekurangannya dan ke- 
kejian batinnya. Lalu ia mendakwakan, bahwa akhlak itu tiada tergambar 
dapat berobah. Karena sesungguhnya, tabiat (karakter) itu, tiada dapat 
berobah. Ia mengambil dalil dengan dua perkara > 

Pertama: bahwa al-khuluqu (budi pekerti) itu adalah bentuk batin , sebagai- 
mana al-khalqu (kejadian diri manusia) itu bentuk zahir. 

Bentuk zahir tidak sanggup untuk dirobah. Maka orang pendek, tidak 
sanggup menjadikan dirinya menjadi orang panjang. Dan orang panjang 
tidak sanggup menjadikan dirinya menjadi orang pendek. Orang yang je- 
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lek mukanya tidak sanggup membuat mukanya menjadi cantik. 

Maka begitu pula keburukan batin itu, berlaku seperti itu. 

Kedua: mereka berkata, bahwa kebagusan akhlak itu, dengan mencegah 
nafsu-syahwat dan marah. Dan kami telah mencoba yang demikian, de¬ 
ngan perjuangan (mujahadah) pada masa yang panjang. Dan kami menge- 
tahui, bahwa yang demikian itu termasuk yang dikehendaki oleh instink 
(naluri) dan tabiat manusia. Hal itu tiada sekali-kali terputus (hilang) dari- 
pada manusia. 

Dari itu, mengusahakannya adalah membuang-buang waktu tanpa ada pa- 
edah. Maka yang dicari itu, ialah, membuang palingan hati kepada keun- 
tungan duniawi yang segera datangnya. Dan itu mustahil dapat terwujud. 
Maka kami menjawab, bahwa kalau benar akhlak itu tidak dapat berobah, 
maka sia-sialah nasehat, pelajaran dan pendidikan. Dan sesunggiihnya ti- 
daklah Nabi s.a.w. bersabda 



(Hassinuu akhlaaqakum). 

Artinya: ’’Baguskanlah akhlakmu!” (1). 

Bagaimana ini dapat dibantah terljadap diri manusia, sedang merobah bu- 
di-pekerti binatang pun mungkin. Karena binatang buas dapat dipindah- 
kan dari liar kepada jinak. Anjing dari sifat kerakusan kepada makan, da¬ 
pat dipindahkan kepada terdidik, dapat menahan diri dan bersunyi-sunyi 
sendirian. Dan kuda dari sifat suka melawan, kepada sifat lembut dan tun- 
duk. 

m 

Semua itu adalah perobahan akhlak namanya. 

Kata-kata yang menyingkapkan tutupnya yang demikian, ialah dengan ke- 
terangan kami ini. Yaitu: segala yang ada dialam semesta ini terbagi kepa¬ 
da: yang tidak masuk dalam urusan dan usaha manusia, pada pokoknya 
dan perinciannya, seperti: langit dan bintang-bintang. Bahkan juga anggo- 
ta tubuh manusia itu sendiri, dalam dan luar dan bahagian binatang-bina- 
tang yang lain. 

Pendek kata, semua yang sudah berhasil sempurna, yang telah selesai wu- 
jud dan kesempumaannya. 

Dan terbagi pula kepada: yang didapati wujudnya dengan kekurangan dan 
dijadikan padanya kekuatan untuk menerima kesempurnaan, sesudah di- 
peroleh syaratnya. Dan syaratnya itu kadang-kadang terikat dengan usa¬ 
ha hamba . Umpamanya: biji tumbuh-tumbuhan, bukanlah dia itu buah 
jambu dan bukan batang kurma. Kecuali ia telah dijadikan sebagai suatu 
makhluk, yang mungkin menjadi sebatang kurma, apabila ditambahkan 

(1). Dirawikan oleh Abubakar bin Lai dari Ma’adz. 
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pemeliharaan kepadanya. Dan tiada sekali-kali akan menjadi buah jambu. 
Dan tidak akan menjadi demikian, dengan pemeliharaan sekalipun. 
Apabila biji tumbuh-tumbuhan itu membekas dengan usaha manusia, se- 
hingga menerima sebahagian keadaan (yang baru) dan tidak menerima se- 
bahagian keadaan yang lain, maka seperti demikian pula sifat marah dan 
nafsu-syahwat kalau-kita mau mencegah dan memaksakannya secara ke- 
seluruhan. Sehifigga tiada tinggal sekali-kali bekasnya, yang tidak kita ku- 
asai. 

Kalau kita mau melembutkan dan menuntun sifat marah dan nafsu-syah¬ 
wat dengan latihan dan mujahadah, niscaya kita sanggup yang demikian. 
Dan memang kita disuruh dengan yang demikian. Dan menjadi sebab ke- 
lepasan kita dan\sampainya kita kepada Allah Ta’ala. 

Benar, sifat manusia itu bermacam-macam. Sebahagian segera menerima 
perobahan dan sebahagian lagi lambat menerima perobahan. 

Ferbedaan itu mempunyai dua sebab:- 

Pertama: kuatnya kharizah (naluri) tentang asalnya tabiat itu. Dan me- 
manjangnya masa adanya. Sesungguhnya kekuatan nafsu-syahwat, marah 
dan tekebur itu ada pada manusia. Tetapi yang paling sukar dan yang pa¬ 
ling menentang perobahan, ialah: kekuataan nafsu-syahwat. Sesungguhnya. 
nafsu-syahwat itu paling dahulu adanya. Karena anak kecil pada permula- 
an fitrah kejadiannya, sudah cfijadikan baginya nafsu-keinginan. Kemudi- 
an, sesudah tujuh tahun, kadang-kadang sudah dijadikan sifat: amarah. 
Dan sesudah itu, dijadikan kekuatan: membedakan (tamjiz). 

Sebab Keduai akhlak itu kadang-kadang menjadi kuat, disebabkan banyak 
berbuat memirut yang dikehendaki oleh akhlak itu, mematuhinya dan ya- 
kin dengan baiknya dan disukai orang. 

Maka manusia dalam hal tersjebut, terdiri atas empat tingkat:- 
Tingkat Pertama: yaitu manusia yang lalai, yang tidak dapat membedakan 
diantara yang hak dan yang batil, diantara yang bagus dan yang buruk. 
Bahkan, ia tetap seperti kejadian pada fitrahnya, kosong dari semua keya- 
kinan (aqidah). Nafsu-keinginannya pun tiada sempurna, dengan mengi- 
kuti kelezatan hidup. 

Manusia yang seperti ini lekas sekali menerima pengobatan. la tidak me- 
merlukan, selain kepada guru dan penunjuk (mursjid) Dan kepada peng- 
gerak dari dirinya yang membawanya kepada mujahadah. Maka akan ba¬ 
gus akhlaknya dalam waktir singkat. 

Tingkat Kedua: bahwa ia mengetahui buruknya yang buruk. Tetapi ia tia- 
ada membiasakan mengerjakan amal saleh. Bahkan selalu ia dihiasi de¬ 
ngan perbuatan jahat. Lalu ia tergelimang mengikuti nafsu-syahwatnya 
dan berpaling dari pikiran yang betul. Karena teiah dikuasai oleh nafsu- 
keingianan. Tetapi ia tahu akan keteledorannya dalam perbuatannya. 
Maka keadaan orang ini lebih sukar dari yang pertama tadi. Karena teiah 
berlipat-ganda tugas terhadap dirinya. Sebab ia harus mencabut mula-mu- 


1041 



la apa yang telah melekat pada dirinya, dari banyaknya membiasakan per- 
buatan merusak. Dan yang penghabisan: bahwa ia menanamf pada dirinya 
sifat membiasakan perbuatan baik. Tetapi, secara keseluruhan, ia adalah 
tempat yang menerima latihan (riadlah), kaiau ia bangun untuk riadlah itu 
dengan sungguh-sungguh, terus-menerus dan berketetapan hati. 

Tingkat Ketiga, bahwa ia menyakini tentang akhlak yang keji itu, bahwa 
akhlak yang keji itulah yang wajib dipakai, lagi baik. Bahwa itulah yang 
benar dan yang bagus. Ia terdidik diatas sifat yang keji itu. 

Orang yang seperti ini, hampir-hampir tidak dapat mengobatinya. Dan ti¬ 
dak dapat diharap akan baiknya, kecuali jarang sekali. Yang demikian itu, 
karena berlipat-gandanya sebab-sebab kesesatannya. 

Tingkat Keempat : bahwa ia serta pertumbuhannya pada pikiran yang batil 
dan terdidiknya diatas perbuatan yang demikian, ia melihat keutamaan itu 
pada banyaknya kejahatan dan merusakkan diri. Ia membanggakan diri 
dengan perbuatan yang demikian. Ia menyangka, bahwa dengan demiki¬ 
an pangkatnya terangkat tinggi. 

Inilah tingkat yang paling sukar. Orang yang seperti ini dikatakan: *’Su- 
karlah melatih orang tua dan termasuk penyiksaan mendidijk orang du- 
ngu”. 

Yang pertama dari mereka tadi adalah orang bodoh saja. Yang kedua, o- 
rang bodoh dan sesat. Yang ketiga, bodoh, sesat dan fasik . Dan yang ke¬ 
empat, bodoh , sesat, fasik dan jahat. 

Adapun khayalan yang Iain, yang mereka ambil menjadi dalil, ialah kata 
mereka, bahwa: manusia selama ia hidup, tidaklah terputus daripadanya 
nafsu-keinginan, aiparah, cinta dunia dan akhlak-akhlak lainnya. 

Maka ini adalah salah, yang menjadi pegangan bagi suatu golongan. Me¬ 
reka menyangka, bahwa yang dimaksud dengan mujahadah, ialah mence- 
gah dan menyapu sifat-sifat tersebut secara keseluruhan. Amat jauh yang 
demikian! 

Sesungguhnya nafsu-syahwat itu dijadikan karena ada paedahnya. Yaitu 
penting dalam tabiat manusia. Kaiau putuslah nafsu-keinginan makan, 
tentu manusia itu binasa. Kaiau putuslah syahwat bersetubuh, niscaya pu¬ 
tuslah keturunan. Kaiau hilanglah sifat kemarahan secara keseluruhan, 
niscaya manusia tidak akan mempertahankan dirinya daripada yang mem- 
binasakannya. Dan binasalah dia. 

Manakala pokok nafsu-syahwat masih ada, maka -tidak mustahil- kecinta- 
an kepada hartapun tetap ada, yang menyampaikannya kepada nafsu- 
syahwat. Sehingga yang demikian, membawanya untuk menahan harta. 
Dan yang dicari bukanlah menjauhkan yang demikian secara keseluruhan. 
Tetapi yang dicari, ialah mengembalikannya kepada kelurusan (yang se- 
dang), yaitu: yang ditengah-tengah, antara bersangatan dan berkekurang- 
an. 

Dan yang dicari pada sifat amarah , ialah bagusnya menahan diri. Yang 
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demikian, ialah, bahwa ia terlepas dari tahawwur (berani membabi buta) 
dan jubun (pengecut). Pendek kata, bahwa ia kuat pada dirinya. Dan be- 
serta kekuatan itu, ia patuh kepada akainya. Karena demikianlah Allah 
Ta’ala berfirman:- 


(r*jsT- 



(Asyid-daa-u ‘alal-kuffaari, ruhamaa-u bainahum). 

Artinya: "Mereka bersikap teguh dan kuat terhadap orang-orang yang tia- 
da beriman, b^rsifat kasih sayang antara sesama mereka”. - S. Al-Fath, a- 
yat 29. 

Allah Ta’ala menyifatkan mereka dengan teguh dan kuat (keras atau syid- 
dah). Sesungguhnya kekerasan itu timbul dari amarah. Kalau lenyaplah a- 
marah, niscaya lenyaplah jihad (perjuangan). Bagaimana makai'timbul 
maksud mencabut nafsu-syahwat dan amarah secara keseluruhan? Sedang 
nabi-nabi a.s. tiada terlepas dari sifat-sifat itu. Karena Nabi s.a.w. bersab- 
da> 



(Innamaa ana basyarun agh-dlabu kamaa jagh-dlabul-basyaru). 

Artinya: "Sesungguhnya aku adalah manusia. Aku marah, sebagaimana 
manusia lain marah”. (1)- / 

"Adalah Nabi s.a.w. apabila/berkata-kata, dimana dihadapannya ada sesu- 
atu yang tiada disukainya, niscaya beliau marah. Sehingga merahlah kedua 
pipinya. Tetapi beliau tiada mengatakan, selain yang benar. Adalah Nabi 
a.s. kemarahannya tiada mengeluarkannya dari kebenaran" (2). 

Allah Ta’ala berfirman:- 



(Wal-kaadhimiinal-ghaidha \val-‘aafiina ‘anin-naas). 

Artinya: ”Dan yang sanggup menahan marahnya serta orang-orang yang 
mema’afkan (kesalahan) orang lain". - S. Ali ’Imran, ayat 134. 

Tuhan tiada berfirman: ’’orang-orang yang tiada marah". (tetapi: yang 
sanggup menahan marahnya). 

Kemarahan dan nafsu-keinginan itu dikembalikan kepada batas 


" (1). Dirawikan Muslim dari Anas. 

(2V Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Az-Zubair. 
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ke lurusan, dimana, masing-masing yang dua tadi, tidak memaksakan a- 
kal dan tidak mengalahkan akal. Tetapi aka Hah yang mengekang kedua- 
nya. Dan yang menang terhadap sifat marah dan nafsu-keinginan itu, meru- 
pakan suatu kemungkinan. 

Itulah yang dimaksudkan dengan: pengobahan akhlak. 

Kadang-kadang nafsu keinginan itu menguasai manusia, dimana akalnya 
tidak kuat menolaknya daripada terhamparnya kepada perbuatan-perbuat- 
at keji. Dan dengan latihan (riadlah), nafsu-keinginan itu dapat kembali 
kepada kelurusan. Maka menunjukkan, bahwa demikian itu mungkin. 
Percobaan dan penyaksian itu menunjukkan kepada yang demikian, seba- 
gai seuatu bukti yang tidak diragukan lagi. 

Yang menunjukkan, bahwa yang dicari, ialah: akhlak yang ditehgah-te- 
ngah y bukan dua tepinya, ialah: bahwa kemurahan itu akhlak yang terpuji 
pada Agama. Kemurahan itu ditengah-tengah diantara dua pinggirnya: bo¬ 
ros dan kikir. Allah Ta’ala memuji kemurahan, dengan firmanNya:- 





(Wal-ladziina idzaa anfaquu, lam yusrifuu wa lam yaqturuu, wa kaana bai- 
na dzaalika qawaamaa). 

Artinya: ”Dan mereka itu, apabila membelanjakan hartanya, tiada me- 
lampui batas dan tiada (pula) bersifat kikir, tetapi pertengahan antara ke- 
duanya”.- S. Al-Furqan, ayat 67. 

Dan firman Allah Ta’ala:- 

(Ya 

(Wa laa taj‘al yadaka maghluulatan ilaa ‘unuqika wa laa tab-suth-haa kul- 
lal-basthi). 

Artinya: ”Dan janganlah engkau jadikan tangan engkau terbelenggu ke- 
kuduk dan jangan (pula) engkau kembangkan seluas-luasnya!”. - S. Al-Is- 
ra’, ayat 29. 

Begitu pula, yang dicari mengenai keinginan makan, ialah: kelurusan, ti¬ 
dak rakus dan membeku (tidak ingin apa-apa). Allah Ta’ala berfirman:- 



(Wa kuluu wasyrabuu wa laa tusrifuu innahu laa yuhibbul-musrifiin). 
Artinya: "Dan makanlah dan’minumlah dan jangan melampaui batas! Se- 
sungguhnya Allah tiada menyukai orang-orang yang melampaui batas”.- 
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S. Al-A’raf, ayat 31. 

Mengenai marah, Allah Ta’ala berfirman: ’’Mereka bersikap teguh dan 
ku&t terhadap orang-orang yang tiada beriman, bersifat kasih-sayang anta- 
ra sesama mereka”.- S. Al-Fath, ayat 29. 

Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Khairul-umuuri ausaathuhaa). 

Artinya: ’’Pekerjaan yang terbaik, ialah yang ditengah-tengah (sedang)” 

(i). 

Ini mempunyai rahasia dan pen-tahqiqaan. Yaitu, bahwa: kebahagiaan itu 
bergantung dengan keselamatan hati, dari penghalang-penghalang alam 
ini. Allah Ta’ala berfirman 


(A-\ £ 



(Illaa man atal-laaha bi-qalbin saliim). 

Artinya: ’’Orang yang beruntung, ialah orang yang datang kepada Allah, 
dengan hati yang bersih”.- S. Asy-syu’ara’, ayat 89. 

Kikir itu sebagian dari penghalang-penghalang dunia. Dan boros juga ter- 
masuk sebagian dari penghalang dunia. Syarat hati itu, bahwa ia bersih 
dari kikir dan boros. Artinya: ia tidak berpaling kepada harta. Dan tidak 
loba membelanjai dan menahaninya. 

Orang yang loba membelanjainya, terjurus hatinya kepada membelanjainya, 
sebagaimana orang loba menahaninya, terjurus hatinya kepada menahani¬ 
nya. Maka kesempumaan hati, adalah bersih dari kedua sifat tersebut 
semuanya. 

Apabila tidak ada yang demikian itu didunia ini, niscaya kita can yang le- 
bih menyerupai dengan tidak adanya kedua sifat tersebut dan jauh dari 
pada kedua tepinya. Yaitu: ditengah-tengah . 

Air biasa (al-fatir) itu, tiada panas dan tiada dingin. Tetapi ditengah-te¬ 
ngah, antara panas dan dingih. Seakan-akan air biasa itu terlepas dari dua 
sifat tersebut. 

Maka begitu pula: as-sakha* (bersifat pemurah) itu, diantara sifat boros 
dan sifat kikir. Sifat syaja’ah, diantara jubun dan tahawwur. Dan sifat ’if- 
fah, diantara rakus dan beku (tidak bemafsu apa-apa). 

Begitu pula sifat akhlak yang lain. Masing-masing dari kedua tepi pekerja¬ 
an itu tercela. Inilah yang dicari! Dan itu mungkin! 


(1). Dirawikan Al-Baihaqi dari Mathraf bin Abdillah. 
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Benar, bagi guru yang menunjukkan jalan kepada muridnya, harus men- 
cela si fat marah dengan tegas dan mencela sifat menahan harta (kikir) de- 
ngan tegas. Dan tidak memberi kesempatan sedikitpun daripadanya kepa¬ 
da murid itu. Karena kalau diberinya kesempatan walaupun sedikit saja, 
niscaya murid itu mengambil yang demikian, menjadi alasan untuk mene- 
ruskan kekikirannya dan kemarahannya. Dan ia menyangka, bahwa yang 
demikian itu kadar yang diperbolehkan. 

Apabila dimaksudkan memotong pokoknya dan dengan bersangatan yang 
demikian dan tidak mudah baginya, kecuali dengan memecahkan tempat- 
nya, dimana akan kembali kepada kelurusan, maka yang benar, ialah di¬ 
maksudkan mencabut pokok itu. Sehingga mudahlah baginya batas yang 
dimaksud. 

Raha^ia ini tiada tferbuka bagi murid dan menjadi tempat tertipunya o- 
rang-orang dungu. Karena ia menyangka sendiri, bahwa marahnya itu. be¬ 
nar dan menahan harta itu benar. 

PENJELASAN: sebab yang dapat tercapai kebagusan akhlak . 

Secara keseluruhan anda telah mengetahui, bahwa bagusnya akhlak itu 
kembali kepada kelurusan kuatnya akal dan sempumanya hikmah dan ke¬ 
pada kelurusan kuatnya amarah dan nafsu-keinginan. Dan adanya sifat-si- 
fat itu patuh kepada akal dan juga kepada Agama. 

Kelurusan ini berhasil dengan dua jalan:- 

Pertama: dengan kurnia Ilahi dan sempurnanya fithrah (kejadian), dimana 
manusia itu dijadikan dan dilahirkan dengan akal yang sempuma, akhlak 
yang baik, yang mencukupkan kekuasaan nafsu-syahwat dan amarah. Bah- 
kan nafsu-syahwat dan amarah itu dijadikan lurus, patuh kepada akal dan 
Agama. 

Lalu jadilah manusia tersebut berilmu (alim), tanpa belajar, terdidik tanpa 
pendidikan, seperti Isa anak Maryam dan Yahya anak Zakaria a.s. Dan 
begitu pula nabi-nabi yang lain. Kiranya rahmat Allah kepada mereka itu 
semuanya. 

Dan tidak jauh dari kebenaran, bahwa ia berada pada tabiat dan fitrah 
(kejadian) itu, kadang-kadang ia capai dengan usaha. Banyak anak kecil 
yang lahir dengan cara bicaranya yang benar, pemurah dan berani. Ka¬ 
dang-kadang dijadikan sebaliknya. Lalu sifat yang demikian, berhasil de¬ 
ngan dibiasakan dan bergaul dengan orang-orang yang berakhlak dengan 
akhlak-akhlak tersebut. Dan kadang-kadang yang demikian itu berhasil 
dengan belajar. 

Jalan Kedua: akhlak tersebut diusahakan dengan mufahadah dan riadlah. 
Kami maksudkan: membawa diri kepada perbuatan-perbuatan yang dikehen- 
daki oleh akhlak yang dimaksud. Siapa - umpamanya - yang bermaksud supa- 
ya dirinya memperoleh achlak kemurahan, maka jalannya, ialah: memberat- 
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kan diri melakukan perbuatan orang yang pemurah. Yaitu: memberikan har- 
ta. Lalu ia senantiasa menuntutkan dirinya dan membiasakannya, memperju- 
angkan dirinya pada yang demikian. Sehingga sifat tersebut menjadi tabiat- 
nya. Mudah ia melakukannya, lalu ia menjadi seorang pemurah. 

Begitu pula, siapa yang ingin berhasil untuk dirinya akhlak tawadlu (rendah 
hati, tidak menyombong). Dan selama ini sifat tekebur sudah berkuasa (ba- 
nyak) pada dirinya. Maka jalannya, ialah: membiasakan diri dalam waktu 
yang cukup lama, kepada perbuatan orang-orarig yang rendah hati. Memper- 
juangkan dirinya dan memaksakannya. sehingga akhlak tersebut menjadi 
akhlaknya dan tabiatnya. Lalu mudahlah dilaksanakannya. 

Semua akhlak yang terpuji pada Agama itu dapat berhasil dengan jalan terse¬ 
but. Tujuannya, ialah: bahwa perbuatan yang timbul daripadanya itu menjadi 
enak. Orang yang pemurah, ialah orang yang merasa enak memberikan harta 
yang diberikannya, tanpa ada perasaan paksaan. Orang yang rendah hati, ia- 
iah: orang yang merasa enak dengan sifat rendah hati (tawadlu 9 ). 

A khlak keagamaan pada diri seseorang,tidak akan melekat, selama tidak dibi- 
asakan oleh diri semua a.dal kebiasaan yang baik. Dan selama tidak ditinggal- 
kan semua perbuatan yang jelek. Dan selama tidak dibiasakan, sebagai yang 
dibiasakan oleh orang yang rindu kepada perbuatan-perbuatan yang baik. Ia 
merasa nikmat dengan perbuatan-perbuatan yang baik, benci kepada perbu¬ 
atan-perbuatan yang keji dan merasa tidak enak dengan perbuatan-perbuatan 
tersebut, sebagaimana Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Wa ju’ilat qurratu ’ainii fish-shalaati). 

Artinya: ’’Dijadikan ketetapan mataku (kesenanganku) pada sembahyang” 

( 1 ). 

Manakala adalah ibadah dan meninggalkan yang terlarang itu dengan perasa¬ 
an tidak senang dan merasa berat, maka itu adalah kekurangan. Dan kesem- 
pumaan kebahagiaan tidak akan tercapai dengan demikian. 

Benar, raj in beribadah dan meninggalkan yang terlarang dengan perjuangan 
(mujahadah) itu baik. Akan tetapi baiknya itu dibandingkan kepada mening- 
galkannya, tidak dengan dibandingkan kepada mengerjakannya dengan ke- 
ta’atan (penuh kepatuhan). Karena itulah, Allah Ta’ala berfirman:- 



(Wa innahaa la-kabiiratun illaa ’alal-khaasyi-iin). 
(1). Dirawikan An-Nasa-i dan Anas. 


1047 



Artinya: ’’Sesungguhnya shalat itu berat, selain bagi orang-orang yang tunduk 
hatinya (chusyu’) kepada Allah”.- S. Al-Baqarah, ayat 45. 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(ITbudi ’llaaha fir-ridlaa fa in lam tastathi’ fa fish-shabri’alaa ma takrahu chai- 
run katsiirun). 

Artinya: ’’Sembahlah Allah (beribadahlah) dengan segala kerelaan hati! 
Jikalau engkau tidak sanggup, maka dengan bersabar diatas apa yang tiada 
engkau sukai itu, banyak kebajikannya (1). 

Kemudian,tiada mencukupimemperolehkebahagiaan yang dijanjikandiatas 
bagusnya akhIak,oleh keenakan ta’at dan kebencian kepada perbuatan mak- 
siat, pada suatu waktu dan tidak pada waktu yang lain. Tetapi seyogialah ada 
yang demikian itu berkekalan dan dalam jumlah umur. Manakala umur itu le- 
bih panjang, maka perbuatan utama itu lebih meresap dan lebih sempurna. 
Karena itulah, ketika Nabi s.a.w. ditanyakan tentang kebahagiaan, ialu beliau 
menjawab: 


(Thuulul-'umri fii thaa ‘atil-laahi ta‘aalaa). 

Artinya: ’’Panjang umur dalam menta’ati Allah Ta’ala” (2). 

Karena itulah, nabi-nabi dan wali-wali tidak suka mati. Karena dunia itu tem- 
pat bercocok tanam (mazra’ah) bagi achirat. Dan manakala adalah ibadah itu 
bertambah banyak dengan panjang umur, niscaya pahalanya adalah lebih ba¬ 
nyak, jiwa lebih bersih dan suci. Dan akhlak lebih kuat dan lebih meresap. 
Sesungguhnya yang dimaksudkan dari ibadah itu, ialah membekasnya pada 
hati. Dan membekasnya itu menjadi lebih kuat, dengan banyaknya membi- 
asakan (muwadhabah) pada ibadah. Dan tujuan achlak ini, ialah terputusnya 
kecintaan dunia dari diri. Dan meresaplah padanya kecintaan kepada Allah 
Ta’ala. Maka tiada suatupun yang paling dicintainya, selain ingin bertemu de¬ 
ngan Allah Azza wa Jalla. Ia tiada menggunakan semua hartanya, selain pada 
jalan yang menyampaikanNya kepada Allah. Amarah dan nafsu-syahwatnya 
itu termasuk yang diberikan kepadanya. Maka tidak dipergunakannya, selain 
pada jalan yang menyampaikannya kepada Allah Ta’ala. Yang demikian itu, 
ialah dengan ditimbang menurut timbangan Agama dan akal. Kemudian, ia 

(1) . Dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Iraqi tidak menyebutkan nama shahabat yang 

merawikannya dari Nabi s.a.w. 

(2) . Dirawikan hadits ini, diantara lain oleh Al-Qadla’i dan Abu Mansur Ad-Dailami dari 

Ibnu *Umar dengan isnad yang lemah. 


1048 



bergembira sesudah itu dan merasa enak. Dan tiada seyogialah bahwa kesu- 
dahan shalat itu jauh dari batas, yang menjadi ia ketetapan matanya (kese- 
nangannya). Dan kesudahan semua ibadah itu enak (penuh kelazatan). 
Sesungguhnya adat-kebiasaan itu menghendaki pada diri seseorang akan kea- 
jaiban-keajaiban, yang lebih ganjil dari itu. Kita melihat raja-raja dan orang- 
orang yang hidup dalam kesenangan, selalu dalam kegundahan hati. Dan kita 
melihat penjudi yang sudah failit, kadang-kadang lebih banyak kegembiraan 
dan kelazatan dengan judinya dan apa yang padanya, akan hal yang rasanya 
beratlah kegembiraan manusia dengan tanpa judi. Sedang judi itu kadang- 
kadang menghabiskan hartanya, menghancurkan rumah-tangganya dan 
membuatnya failit tiada mempunyai harta lagi. Dalam pada itu, ia menyukai 
judi dan merasa enak dengan judi itu. 

Sebabnya yang demikian, karena lamanya ia bermain judi dan menggunakan 
dirinya kepada judi pada masa yang panjang. Begitu pula, orang yang suka 
bermain-main dihammam (tempat permandian umum). Kadang-kadang ia 
berdiri sepanjang hari pada panas matahari, berdiri dengan kedua kakinya 
dan ia tiada merasa sakit. Karena gembiranya melihat burung, gerak-gerik bu- 
rung, terbangnya dan meninggi terbangnya diudara tinggi. Bahkan kita meli- 
hat orang fasik yang suka mengambil harta orang, yang merasa bangga dengan 
pukulan dan potong tangan yang diperolehnya. Dan sabar dengan cambuk 
dan dxbawa ketiang-gantungan. Dalam pada itu, ia membanggakan diri dan 
dengan kuat sabamya diatas yang demikian. Sehingga ia melihat yang demi¬ 
kian itu, merupakan suatu kebanggaan bagi dirinya. Dan salah seorang dari 
mereka dipotong berpotong-potong, supaya ia mengaku dengan apa yang di- 
lakukarinya atau dilakukan oleh orang lain. Maka ia terus-menerus tiada mau 
mengaku dan tiada menghiraukan dengan siksaan-siksaan. Karena kegembi¬ 
raan, iantaran dipandangnya yang demikian itu suatu kesempurnaan, kebe- 
ranian dan kejantanan. Lalu segala hal-ihwalnya serta Iarangan yang ada pa¬ 
danya, menjadi kesenangannya dan sebab kebanggaannya. Bahkan tiada hal 
yang lebih keji dan buruk, dari halnya laki-laki yang membuat dirinya serupa 
dengan wanita, tentang mencabut bulu, mencat muka dan bergaul dengan wa- 
nita-wanita. Lalu anda melihat laki-laki yang menyerupakan diri dengan wani¬ 
ta itu, bergembira dengan keadaannya yang demikian dan merasa bangga de- 
gan kesempumaannya, dapat membuat dirinya seperti wanita (tachannuts). la 
merasa bangga bersama laki-laki lain yang seperti itu. Sehingga berlakulah ke- 
sombongan dan kebanggaan itu, diantara tukang-tukang bekam dan tukang- 
tukang sapu, sebagaimana berlakunya diantara raja-raja dan ulama-ulama.- 
Semua itu natijah (hasil) dari kebiasaan dan kerajinan diatas suatu jalan, yang 
terus-menerus, pada masa yang panjang. Dan yang demikian dapat dipersak- 
sikan pada orang-orang yang sama-sama bercampur-gaul dan dalam bidang 
pengetahuan. 

Apabila diri, disebabkan adat-kebiasaan, merasa enak dengan yang batil, cen- 
derung kepada yang batil dan kepada perbuatan keji, maka bagaimana pula ia 
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tidak merasa enak kepada kebenaran, jikalau ia dikembalikan kepada kebe- 
riaran, pada sewaktu-waktu dan diharuskan rajin mengerjakannya? Bahkan 
kecenderungan diri kepada hal-hal yang keji itu, adalah diluar dari tabiat ma- 
nusia, yang menyerupai kecenderungan kepada memakan tanah. Kadang- 
kadang yang demikian telah banyak terjadi pada sebahagian manusia, dise- 
babkan oleh adat kebiasaan. 

Adapun kecenderungannya kepada hikmah, kepada ke.cintaan kepada AUah 
Ta’ala, kepada ma’rifah dan beribadah kepadaNya, maka adalah seperti ke¬ 
cenderungan kepada makanan dan minuman. Itu adalah dikehendaki oleh ta¬ 
biat hati manusia. Itu adalah urusan ketuhanan (amrun rabbaniyyun). 
Kecenderungan kepada yang dikehendaki oleh nafsu-syahwat, adalah asitig 
dari diri manusia dan hal yang datang kepada tabiat manusia. Sesungguhnya 
makanan hati itu hikmah, ma’rifah dan kecintaan kepada Allah ’Azzawa Jal- 
la. Tetapi hati itu berpaling dari kehendak tabiatnya, karena penyakit yang 
hinggap padanya, sebagaimana kadang-kadang penyakit itu hinggap pada 
maiddah (perutbesar). Lalu tiada ingin makan dan minum. Sedang makan dan 
minum itu sebab untuk hidupnya. 

Maka tiap-tiap hati yang cenderung kepada mencintai sesuatu, selain Allah 
Ta’ala, niscaya ia tidak terlepas dari penyakit, menurut kadar kecenderungan¬ 
nya. Kecuali apabiia yang paling dicintainya itu, karena menolongnya kepada 
mencintai Allah Ta’ala dan AgamaNya. Maka ketika itu, tidaklah yang demi¬ 
kian, menunjukkan kepada sakit. 

Jadi, dengan ini anda dapat mengetahui dengan pasti, bahwa budi-pekerti 
yang baik ini, murigkin diusahakan dengan latihan (riadlak). Yaitu: pada per- 
mulaannya, segala perbuatan yang timbul daripadanya, dilaksanakan dengan 
perasaan berat. Supaya pada kesudahannya menjadi tabiat (dapat dilaksana¬ 
kan dengan mudah, sudah menjadi kebiasaan). 

Ini adalah diantara hal-hal yang mengherankan dalam hubungan diantara hati 
dan anggota badan. Ya’ni: jiwa dan badan manusia. 

Semua sifat yang timbul pada hati itu, melimpah bekasnya pada anggota ba¬ 
dan. Sehingga -sudah tidak mustahil lagi- anggota badan itu tiada bergerak, 
selain bersesuaian dengan jiwa. Semua perbuatan yang berlaku pada anggota 
badan, maka bekasnya naik kepada hati. Dan urusan itu berputar pada hati. 
Hal itu dapat diketahui dengan contoh. Yaitu: ’’bahwa siapa yang ingin supaya 
kepintaraan menulis menjadi sifat kejiwaannya, sehingga ia menjadi penulis 
dengan tabiat dirinya, maka tiada jalan lain, kecuali bahwa ia melaksanakan 
dengan anggota tangan, apa yang dilaksanakan oleh seorang penulis yang pin- 
tar. Ia harus membiasakan yang demikian pada masa yang panjang, meniru 
tulisan yang cantik. Pekerjaan sipenulis ialah tulisan yang cantik. Lalu ia me¬ 
nyerupai dengan sipenulis itu, dengan perasaan berat. Kemudian, selalu ia 
membiasakan demikian, sehingga menjadi suatu sifat yang meresap pada diri¬ 
nya. Maka timbullah padanya, pada akhirnya, tulisan yang cantik, secara ta¬ 
biat kebiasaannya dengan mudah, sebagaimana timbulnya pada permulaan 


1050 



dahulu dengan perasaan berat. Maka adalah tulisan cantifc itu, yang meitjadi- 
kan tulisannya cantik. Akan tetapi yang pertama dahulu dengan perasaan be¬ 
rat. Kecuali bekasnya naik, kepada hati. Kemudian, menurun dari hati kepa- 
da anggota badan. Lalu ia menulis tulisan cantik dengan tabiat dirinya yang 
mudah. 

Begitu pula orang yang ingin menjadi ahlifiqh dengan jiwanya. Maka tiada ja- 
lan, selain berbuat seperti perbuatan para ahli-fiqh. Yaitu: mengulang-ulangi 
fiqh, sehingga terlipat sifat fiqh pada hatinya. Lalu ia menjadi ahlifiqh dengan 
jiwanya (tidak sekedar ahli begitu saja). 

Begitu pula siapa yang ingin menjadi seorang pemurah, terpelihara jiwa, pe- 
nyantun dan rendah hati. Ia harus berbuat perbuatan orang-orang tersebut ta- 
di, dengan perasaan berat pada mulanya. Sehingga yang demikian menjadi ta- 
biatnya (sifatnya sehari-hari). Maka tiada obat bagi yang demikian, selain 
yang tersebut diatas. 

Sebagaimana penuntut ilmu fiqh, sehingga berjiwa fiqh (fiqhun-nafsi), tiada 
berputus asa untuk mencapai kedudukan tersebut dengan mengosongkan satu 
malam dan tiada akan mencapainya dengan mengulang-ulangi satu malam 
saja. Maka begitu pula penuntut kebersihan jiwa, kesempurnaan dan penghi- 
asan jiwa dengan perbuatan yang baik, tidak akan diperolehnya dengan iba- 
dah satu hari. Dan ia tiada akan haram dari perbuatan yang baik itu, dengan 
perbuatan kemaksiatan satu hari. Itulah maksudnya perkataan kami: bahwa 
su^tii dosa besar tiada akan mengwajibkan kedurhakaan untuk selama-lama- 
nya. Tetapi tiada berbuat satu hari, membawa akibat sebanyak tiada berbuat 
itu. Kemudian, dari sedikit kesedikit membawa pula, sehingga jiwa itu suka 
malas dan dengan sendirinya tiada memperhatikan hasil lagi. Lalu hilanglah 
fadlilat-fiqh. 

Begitu pula, perbuatan-perbuatan maksiat yang kecil-kecil. Sebahagian dari- 
padanya menghela kepada sebahagian lainnya. Sehingga pokok kebahagiaan 
itu lenyap, disebabkan runtuhnya pokok iman pada kesudahannya (al-khati- 
mah). 

Sebagaimana mengulang-ulangi satu malam, tiada membekasnya pada jiwa- 
fiqhnya, tetapi jiwa fiqh itu lahir sedikit demi sedikit, secara beransur-ansur, 
seperti tumbuhnya badan dan tingginya tubuh, maka seperti itu pula, ta’at 
yang sekali tiada terasa membekasnya pada pembersihan jiwa dan pensucian- 
nya pada waktu itu juga.Tetapi tiada seyogialahdipandanghinaketa’atan yang 
sedikit. 

Sesungguhnyajumlah yang banyak daripada keta’atan itu, yang membekas. 
Danjumlah yang banyak itu terkumpul dari satu-satu. Masing-masingdari satu 
itu mempunyai bekas. Lalu dari satu-satu keta’atan itu mempunyai bekas, wa- 
laupun tersembunyi. Maka sudah pasti masing-masingnya mempunyai paha- 
la. Pahala itu adalah timbalan dari bekas tersebut. 

Begitu pula perbuatan maksiat. Berapa banyak ahlifiqh (faqih), meriganggap 
mudah, dengan mengosongkan sehari semalam (tiada membaca fiqhnya). 
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Dan begitulah dengan berturut-turut, menangguhkan dirinya bekerja dari 
hari kehari. Sehingga tabi’atnya keluar, tiada menerima fiqh lagi. 

Begitulah, orang yang menganggap enteng terhadap perbuatan-perbuatan 
ma’siat yang kecil-kecil. Dan membuat dirinya menangguhkan akan bertobat 
nanti dari hari-kehari berturut-turut. Sehingga tiba-tiba ia disambar oleh 
kematian. Atau kegelapan dosa bertindis-lapis pada hatinya. Dan sudah sukar 
ia bertobat. Karena yang sedikit itu membawa kepada banyak. Lalu hatinya 
menjadi terikat dengan rantai-rantai nafsu-syahwat, yang tidak memungkin- 
kan terlepasnya dari cengkeraman kukunya. Itulah yang dimaksud dengan 
tertutupnya pintu tobat. Dan itulah yang dimaksudkan oleh firman Allah 
Ta’ala:- 




\ "l t> ' If' O a 9 a \ O' O fl"' 




(Wa ja‘alnaa min baini aidii-him saddan wa min khalfi-him saddan fa- 
aghsyai-naahum fa hum la yub-shiruun). 

Artinya: ”Dan Kami adakah tutup dihadapan dan dibelakang mereka, lalu 
mereka Kami tutup, sebab itu, mereka tiada menampak”.- S. Ya Sin, ayat 9. 
Dan karena itulah, Ali r.a berkata: ’’Sesungguhnya iman itu menampak pada 
hati sebagai titik putih. Semakin iman itu bertambah, maka putih itupun ber¬ 
tambah. , 

Apabila iman seseorang hamba Allah itu telah sempurna, niscaya putihlah ha¬ 
tinya seluruhnya. Dan nifaq itu, sesungguhnya menampakkan pada hati seba¬ 
gai titik hitam. Semakin nifaq itu bertambah, maka semakin bertambah pula 
hitam itu. Apabila nifaq itu telah sempurna, niscaya hitamlah hati itu seluruh¬ 
nya. 5 

Apabila anda telah mengetahui, tjahwa akhlak yang baik itu, sekali adanya di- 
sebabkan tabi’at (karakter) dan fitrah kejadiannya, sekali adanya disebabkan 
oleh kebiasaan perbuatan-perbuatan yang baik. Sekali disebabkan melihat o- 
rang-orang yang berbuat baik dan menemani mereka, sedang mereka itu te- 
man-teman kebaikan dan saudara-saudara yang menegakkan perbaikan (ish- 
lah). Karena tabi’at itu mencuri dari tabi’at orang lain yang buruk dan baiknya. 
Maka siapa yang menonjol pada dirinya tiga arah, sehingga ia menjadi orang 
yangmempunyaikeutamaan, pada tabiat, kebiasaan dan belajar, makaiabera- 
da pada keutamaah yang penghabisan. 

Barangsiapa hina disebabkan tabi’atnya dan kebetulan mempunyai teman o- 
rang-orang jahat, lalu ia belajar dari mereka itu. Dan mudahlah sebab-sebab 
kejahatan mengalir kepadanya, sehingga dibiasakannya. Maka orang itu pada 
kejauhan yang penghabisan dari Allah ’Azza wa Jalla. 

Diantara dua tingkat tersebut tadi, terdapatlah orang-orang yang bermacam- 
macam tentang arah-arah ini. Masing-masing mempunyai tingkat, tentang de- 
kat dan jauhnya, menurut yang dikehendaki oleh sifat dan keadaannya - Ba- 
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rangsiapa berbuat seberat biji sawi kebajikan, niscaya dilihatnya!’Maka ba- 
rangsiapa berbuat seberat biji sawi kebajikan, niscaya dilihatnya. Dan barang- 
siapa berbuat seberat biji sawi kejahatan, niscaya dilihatnya”. (1). 

"Allah tiada meiiganiaya mereka,tetapimereka sendiri menganiaya dirinya”.- 

(2)- 

PENJELASAN: penguraian jalan kepada pendidikan akhlak. 

Dari dahulu and'a sudah mengetahui, bahwa kelurusan pada akhlak, ialah se- 
hatnya jiwa. Dan cenderung (mereng) dari kelurusan itu bene an a dan penya- 
kit pada jiwa, sebagaimana kelurusan pada sifat tubuh, adalah sehatnya tu- 
buh. Dan mereng dari kelurusan sakit pada tubuh. 

Maka hendaklah badan manusia kita ambil menjadi contoh! Maka kami kata- 
kan, bahwa seperti: jiwa pada pengobatannya ialah dengan menghapuskan se- 
mua perbuatan keji dan akhlak rendah dari jiwa. Dan menarik segala sifat ke- 
utamaan dan akhlak yang baik kepada jiwa. Seperti badan pada pengobatan¬ 
nya ialah, menghapuskan segala penyakit daripadanya. Dan mengusahakan 
serta menarik kesehatan kepadanya. 

Sebagaimana menurut biasanya sifat badan itu asalnya kelurusan. 
Sesungguhnya perut itu menderita kemelaratan, disebabkan hal-hal yang 
mendatang dari makanan udara dan hal-ihwal keadaan. Maka begitu pula ti- 
ap-tiap anak itu dilahirkan, dalam keadaan kelurusan, sehat kejadian (fi- 
trah)nya. Ibu-bapaknyalah yang membuatnya menjadi Jahudi atau Nasrani 
atau Majusi. Artinya: dengan kebiasaan dan pengajaran, maka perbuatan- 
perbuatan keji itu diperolehnya. 

Sebagaimana tubuh manusia itu, pada mulanya tidaklah dijadikan sempurna. 
Sesungguhnya ia sempurna dan kuat, dengan pertumbuhan dan pendidikan 
denaan makanan. 

Maka begitu pula jiwa, dijadikan dalam keadaan kurang, yang menerima 
kesempurnaan. Jiwa itu sempurna dengan pendidikan, pembersihan achlak 
dan pemberian makanan ilmu-pengetahuan. 

Sebagaimana badan, kalau ia sehat, maka kedudukan dokter itu, menyiapkan 
undang-undang yang menjaga kesehatan. Dan kalau ia sakit, maka kedu¬ 
dukan dokter itu membawa kesehatan kepadanya. Maka begitu pula jiwa an¬ 
da, jikalah dia itu suci, bersih dan terdidik, maka seyogialah diusahakan me- 
meliharanya. Dan membawa tambahan kekuatan kepadanya dan mengusaha- 
kan tambahan kebersihannya. Jikalau dia itu tidak sempurna dan tidak bersih, 
maka seyogialah diusahakan membawa yang tersebut tadi kepadanya. 
Sebagaimana penyakit yang merobah kelurusan badan, yang mewajibkan 
sakit itu, tidak diobati, selain dengan lawannya. Maka jikalau penyakit itu 
dari panas, maka diobati dengan dingin. 

(1) . Surat Az-Zilzal, ayat 7 dan 8. 

(2) . Surat Au-Nahal, ayat 33. 
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Dan jikalau dari dingin, maka diobati dengan panas. Maka begitu pulalah per- 
buatan hina yang menjadi penyakit hati itu, obatnya, ialah: dengan Iawannya. 
Maka penyakit kebodohan diobati dengan belajar. Penyakit kikir, diobati de¬ 
ngan kemurahan. Penyakit sombong dengan merendahan hati. Dan penyakit 
rakus dengan menahan diri dengan rasa berat, dari sesuatu yang diingini. 
Sebagaimana harus menanggung kepahitan obat dan sukamya bersabar dari 
yang dirindukan, untuk pengobatan badan yang sakit, maka begitu pula harus 
menanggung kepahitan mujahadah dan sabar untuk pengobatan penyakit 
hati. Bahkan lebih utafna lagi. Sesungguhnya penyakit badan itu dapat 
terlepas dengan mati. Sedang penyakit hati -kita berlindung dengan Allah 
Ta’ala- adalah penyakit yang berkekalan sesudah mati, untuk selama- 
lamanya. 

Sebagaimana tiap-tiap yang dingin itu, tidak baik untuk penyakit, yangsebab- 
nya panas, kecuali apabila ada dalam batas yang tertentu. Dan yang demikian 
itu berbeda, dengan keras dan lemahnya, terus-menerus dan tidaknya, ba- 
nyak dan sedikitnya. Dan harus pula mempunyai timbangan, untuk mengeta- 
hui kadar yang bermanfa’at daripadanya. Dan kalau timbangannya tidak 
dijaga, niscaya bertambahlah kerusakan. Maka begitu pula hal-hal yang ber- 
tentangan ( annaqaa-idl) yang menjadi pengobatan akhlak, haruslah mempu¬ 
nyai timbangan (ukuran). 

Sebagaimana ukuran obat diambil dari ukuran penyakit, sehingga dokter ti- 
ada mengobati, sebelum ia mengetahui, bahwa penyakit itu dari panas atau 
dari dingin. Kalau penyakit dari panas, maka diketahuinya dari darajatnya, 
lemah atau kuat. 

Apabila ia telah mengetahui yang demikian, niscaya ia menoleh kepada kea- 
daan badan, keadaan masa, perusahaan sisakit, umumya dan hal-ihwalnya 
yang lain. Kemudian barulah diobatinya menurut hal-hal tadi. 

Begitu pula guru (syaich) yang ajarannya, yang menjadi dokter jiwa murid- 
murid dan yang mengobati hati orang-orang yang meminta pe tunjuk pada- 
nya, seyogialah tidak memaksa murid-muridnya dengan latihan dan hal-hal 
yang memberatkan pada mata pelajaran tertentu dan pada jalan tertentu, se¬ 
belum ia mengetahui akhlak dan penyakit mereka. 

Sebagaimana dokter ; jikalau mengobati semua orang sakit dengan semacam o- 
bat saja; niscaya akan membunuh kebanyakan orang sakit. 

Maka begitu pula guru, jikalau menunjukkan jalan kepada murid-muridnya, 
dengan semacam sajadari latihan, niscaya membinasakari dan mematikan ha¬ 
ti mereka. Akan tetapi,seyogialah memperhatikan tentang penyakit murid, 
tentang keadaannya, umurnya, sifat tubuhnya dan latihan apa yang disang- 
gupi oleh tubuhnya. Dan berdasarkan kepada yang demikian, dibina latihan- 
nya. 

Kalau murid itu masih permulaan, tidak mengetahui batas-batas Agama, ma¬ 
ka pertama-tama, diajarkan bersuci, shalat dan ibadah-ibadah zahiriah. Kalau 
ia berkecimpung dengan harta haram atau mengerjakan perbuatan ma’siat. 
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naka pertama-tama, disuruh meninggalkan perbuatan tersebut. 

\pabila zahiriahnya terhias dengan ibadah dan anggota tubuhnya suci daripa- 
3a perbuatan ma’siat zahiriyah, niscaya diperhatikan dengan tanda-tanda kea- 
daannya, kepada batiniahnya, untuk ditelitiakhlaknya dan penyakit hatinya. 
Kalau kelihatan padanya hartabeilebihan dari kadar yang dibutuhinya, maka 
liambil yang berlebihan itu dan diserahkan kepada canal sosial (al-khairat). 
Dan hatinya kosong dari harta itu. Sehingga ia tidak menoleh kepada harta itu 
agi. 

Kalau ia kelihatan keras kepala, sombong dan mulia diri, yang mengerasi pa- 
ianya, maka ia disuruh keluar kepasar, untuk meminta bantuan pada orang 
Ian meminta-minta. Maka sesungguhnya sifat mulia diri dan merasa diri kepa- 
a itu, tidak dihancur, selain dengan sifat hina diri, Dan tiada kehinaan yang le- 
rih besar, dari kehinaan meminta-minta. Maka dipaksakan ia melakukan de- 
nikian beberapa lamanya. Sehingga hancurlah sifat kesombongan dan kemu- 
iaan dirinya. 

Sesungguhnya sombong itu termasuk penyakit yang membinasakan. Begitu 
?ula sifat keras kepala (suka melawan). 

Kalau kelihatan yang menonjol pada murid itu kebersihan pada badan dan pa- 
kaiannya dan kelihatan hatinya cenderung kepada yang demikian, karena 
*embira dan menaruh perhatian kepadanya, niscaya murid tersebut dipergu- 
aakan untuk mengurus kamar mandi dan membersihkannya, menyapu tem- 
pat-tempat yang kotor, dibiasakan didapur dan tempat-tempat yang berasap; 
Sehingga bercampur-aduklah sifat keras kepalanya pada kebersihan itu. Ka¬ 
rena orang-orang yang membersihkan pakaiannya, menghiasinya dan menca- 
ri potongan-potongan kain yang bersih dan kain-kain sajadah yang berwarna 
itu, tiada berbeda diantara mereka, dengan penganten wanita yang menghiasi 
iirinya sepanjang hari. Tiada berbeda diantara manusia yang menyembah di- 
rinya atau menyembah patung-berhala. Maka manakala ia menyembah selain 
A.llah Ta’ala, niscaya ia terhijab (terdinding) dari Allah Ta’ala. Dan orang 
yang memelihara (membiarkan) pada kainnya sesuatu, selain dari kainnya itu 
halal dan suci, dimana hatinya menoleh kepadanya, maka orang tersebut si- 
Puk dengan dirinya. 

Diantara latihan yang halus-halus, apabila murid itu tidak begitu mudah de¬ 
ngan serta-merta meninggalkan sifat keras kepala (suka melawan) atau sifat 
yang lain dan tidak mudah dengan sekaligus, lawan dari sifat itu, maka seyogi- 
alah ia memindahkannya dari akhlakyang tercela itu, kepada akhlak lain yang 
tercela yang lebih ringan daripadanya. Seperti orang yang membasuh darah 
dengan kencing, kemudian ia membasuh kencing dengan air, apabila air itu ti¬ 
dak menghilangkan darah. Sebagaimana anak-anak disekolah suka bermain 
dola, mainan tongkat dan lain-lain yang serupa dengan itu, kemudian ia ber- 
pindah dari permainan, kepada perhiasan dan pakaian-pakaian yang indah. 
Kemudian, ia berpindah dari itu, dengan penggemaran menjadi kepala dan 
mencari kemegahan. Kemudian, ia berpindah dari kemegahan itu, dengan 
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penggemaran pada akhirat. 

Maka begitu pula, orang yang tidak membolehkan dirinya raeninggalkan 
dengan sekaligus, maka hendaklah ia berpindah kepada sifat kemegahan 
diri yang lebih ringan daripadanya. Dan begitu pula sifat-sifat yang lain. 
Demikian juga, apabila ia melihat sifat rakus kepada makanan yang menge- 
rasi pada dirinya, niscaya mengharuskan ia berpuasa dan menyedikitkan ma¬ 
kanan. Kemudian, ia memaksakan dirinya menyediakan makanan-makanan 
yang lazat dan dihidangkannya kepada orang lain. Dan dia sendiri tidak ma- 
kan dari makanan-makanan itu. Sehingga dengan demikian, dapat ia mengu- 
atkan dirinya. Lalu ia membiasakan sabar dan hancurlah sifat rakusnya. 
Begitu pula; apabila ia melihat seorang pemuda yang ingin kawin, sedang pe¬ 
rn uda itu tidak mampu perbelanjaan. Maka disuruhnya berpuasa,, Kadang- 
kadang nafsunya tidak tenang dengan demikian. Maka disuruhnya berbuka 
puasa, semalam dengan air, tanpa roti dan semalam dengan roti, tanpa air. 
Dan dilarangnya terus makan daging dan lauk-pauk. Sehingga dirinya hina 
dan nafsu-syahwatnya hancur. Maka tiada obat pada permulaan keinginan 
yang demikian, yang lebih bermanfa’at, selain dari lapar. 

Kalau dilihatnya sifat marah mengerasi padanya, niscaya haruslah ia bersifat 
sopan-santun dan besdiam diri. Dan ia dikerasi oleh orang-orang yang 
menemaninya, terdiri dari orang-orang yang padanya berakhlak buruk. Dan 
ia harus meiayani orang yang buruk akhlaknya itu. Sehingga ia melatih dirinya 
menanggung perasaan bersama orang itu. Sebagaimana diceriterakan dari se¬ 
bahagian mereka, bahwa ia membiasakan dirinya bersifat sopan-santun dan 
menghilangkan sifat kesangatan amarah dari dirinya. Lalu ia menyewa orang 
yang akan memaki-makinya dimuka orang banyak. Dan ia memaksakan diri¬ 
nya sabar dan menutup rapat amarahnya. Sehingga sifat sopan-santun itu 
menjadi sifat kebiasaan bagi dirinya, dimana kemudian dijadikan menjadi pe- 
patah. 

Sebahagian mereka merasa dirinya pengecut dan lemah hati. Lalu ia bermak- 
sud memperoleh akhlak keberanian bagi dirinya. Maka ia berangkat dengan 
jalan laut pada musim dingin, ketika ombak sedang pukul-memukul. 
Orang-orang Hindu yang suka beribadah, mengobati kemalasannya dari beri- 
badah, dengan berdiri sepanjang malam sebelah kaki. Sebahagian guru 
(syaikh) pada permulaan keinginannya beribadah, adalah malas berdiri. Lalu 
mengharuskan dirinya berdiri diataskepalanya sepanjang malam. Supaya mu- 
dah ia berdiri diatas kaki dengan penuh kepatuhan. Sebahagian mereka me¬ 
ngobati dirinya dari kecintaan kepada harta, dengan menjual semua hartanya 
dan melemparkannya dalam laut. Karena ia takut dengan membagi-bagikan- 
nya kepada manusia, akan timbul sifat kebanggaan diri dengan sifat kemurah- 
an itu dan sifat ria dengan pemberian tersebut. 

Contoh-contoh ini memperkenalkan kepada anda, jalan pengobatan hati. 
Dan tidaklah maksud kami menyebutkan obat tiap-tiap penyakit. Sesungguh- 
nya yang demikian, akan datang nanti pada kitab-kitab yang masih tinggal 
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(yang akan dibicarakan). 

Sesungguhnya maksud kami sekarang itu, memberi-tahukan bahwa jalan ke- 
seluruhan pada pengobatan itu, ialah: menempuh jalan yang berlawanan dari 
yang diingini oleh hawa-nafsu dan yang dicenderunginya. Allah Ta’ala telah 
mengumpulkan yang demikian semuanya dalam KitabNya yang mulia dalam 
suatu kalimat saja, dengan firmanNya:- 

5SP 

(Wa ammaa man khaafa maqaama rabbihi wa nahan-nafsa ‘anil-hawaa, fa 
innal-jannata hiyal ma’waa). 

Artinya: ”Dan adapun orang yang takut dihadapan kebesaran Tuhannya dan 
melarang dirinya dari keinginan yang rendah (hawa-nafsu). Sesungguhnya 
sorga tempat kediamannya”. - S. An-Nazi’at, ayat 40-41. 

Pokok yang penting dalam mujahadah (perjuangan) itu, penyempumaan 
azam (cita-cata). Apabila ia berazam meninggalkan nafsu-syahwat, maka se¬ 
sungguhnya mudahlah sebab-sebabnya. Yang demikian itu, adalah percobaan 
dan ujian daripada AIlahTa’ala. Makaseyogialahiabersabardan meneruskan. 
Sesungguhnya, kalau ia membiasakan dirinya, meninggalkan azam, niscaya 
nafsunya itu berjinakkan yang demikian, lalu rusaklah. Dan apabila berbetui- 
an ia merusakkan azam, maka seyogialah ia mengharuskan dirinya akan siksa- 
an terhadap perusakan itu, sebagaimana telah kami sebutkan pada penyiksa- 
an diri (jiwa) pada ’’Kitab Al-Muhasabah dan Al-Muraqabah” dahulu. Dan 
apabila ia tidak menakutkan dirinya dengan siksaan yang mengerasinya dan 
baik padanya memperolehnafsu-syahwat,maka rusaklah latihan (riadlah) de¬ 
ngan demikian keseluruhannya. 

PENJELASAN: tanda-tanda penyakit had dan tanda-tanda kembalinya men - 
jadi sehat. 

Ketahuilah kiranya, bahwa tiap-tiap anggota badan itu dijadikan untuk suatu 
perbuatan khusus. Dan sakitnya anggota badan itu, sesungguhnya menyu- 
karkan kepadanya perbuatan yang dijadikan baginya. Sehingga perbuatan i- 
tu tidak muncul daripadanya sekali-kali. Atau muncul dalam keadaan sema- 
cam kekacauan (idl-thirab). Maka sakit tangan itu, menyukarkan kepadanya 
menggenggam. Dan sakit mata itu, menyukarkan kepadanya melihat. Dan 
begitu pula sakit had, menyukarkan kepadanya perbuatan khusus, dimana 
hati itu dijadikan karenanya. Yaitu: ilmu, hikmah, ma’rifah, mencintai Allah 
Ta’ala, beribadah kepaddNya, merasa lazat dengan menyebutNya, menguta- 
makan yang demikian diatas semua keinginan yang lain, meminta tolong de¬ 
ngan semua keinginan dan anggota badan kepada yang tersebut. Allah 
Ta’ala berfirman:- 
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(Wa maa khalaqtul-jinna wal-insa, ilia li-ya’buduuni). 

Artinya: ’’Tiada Aku jadikan jin dan manusia, selain untuk beribadah (me- 
nyembah) kepadaKu”. - S. Adz-Dzariyat, ayat 56. 

Pada tiap-tiap anggota badan ada faedahnya. Faidah hati itu: hikmah dan 
ma’rifah. Dan khasiat jiwa bagi manusia, ialah: yang membedakan manusia 
itu daripada hewan. Manusia tidak berbeda dari hewan, dengan kuatnya ma- 
kan, bersetubuh, melihat atau lainnya. Akan tetapi^denganmengetahui segala 
sesuatu, menurut yang sebenamya. 

Asalnya segala sesuatu, Yang Menjadikan dan Yang menciptakannya, ialah: 
Allah ’Azza wa Jalla, yang menjadikannya segala sesuatu. 

Kalau ia mengenal tiap-tiap sesuatu dan ia tidak mengenal Allah ’Azza wa Jal- 
la, maka seakan-akan ia tidak mengenal sesuatu. Dan tanda kenal itu: cinta 
(mahabbah). Maka siapa yang mengenal Allah Ta’ala, niscaya ia mencintai- 
Nya. Tanda cinta, ialah tidak mengutamakan dunia dan kecintaan-kecintaan 
lainnya, daripada Allah Ta’ala, sebagaimana firman Allah Ta’ala: 





(Qul in kaanaaabaa-ukum waabnaa-u-kumwa-ikhwaanukumwaazwaajukum 
wa‘asyiiratukum wa amwaalu-niq-ta-raftumuuhaa wa tijaaratun takhsyauna 
kasaadahaa wa masaakinu tardlaunahaa, ahabba ilaikum minal-laahiwa rasuu- 
lihi wa jihaadin fii sabiilihi, fa arabbashuu hattaa ya’tial-laahubi-amrih). 
Artinya: ’’Katakan: Kalau bapa-bapamu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, 
perempuan-perempuanmu, kaum keluargamu, kekayaan yang kamu peroleh, 
pemiagaan yang kamu kuatiri menanggung rugi dan tempat tinggal yang kamu 
sukai: kalau semua itu kamu cintai lebih dari Allah dan RasulNya dan dari ber- 
juang dijalan Allah, tunggulah sampai Allah mendatangkan perintahNya”. - 
S. At-Taubah, ayat 24. 

Maka siapa yang ada padanya sesuatu, yang lebih dicintainya daripada 
Allah, maka hati orang itu sakit. Sebagaimana tiap-tiap perut, yang lebih me- 
nyukai tanah dari roti dan air atau hilang keinginannya kepada roti dan air. 
Maka perut itu sakit. 

Maka inilah tanda-tanda sakit!. 

Dengan ini dapat diketahui, bahwa hati itu semuanya sakit. Kecuali yang di- 
kehendaki oleh Allah (untuk tidak sakit). Hanya diantara penyakit-penyakit 
itu, ada yang tidak diketahui oleh yang punya penyakit itu. Dan penyakit hati, 
termasuk yang tidak diketahui oleh yang punyanya. Karena itulah, maka dile- 
ngahkan. Dan kalau diketahuinya, niscaya sukarlah ia bersabar atas kepahit- 
an obatnya. Karena obat itu berlawanan dengan keinginan hawa nafsu. Yaitu: 
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tercabutnya nyawa dari tubuh. 

Kalau didapatinya pada dirinya, kekuatan sabar atas hal tersebut, niscaya ia ti- 
dak memperoleh dokter yang ahli mengobatinya. Sesungguhnya dokter-dok- 
ter itu, ialah para ulama. Dan penyakit sudah menguasai para ulama itu. Maka 
dokter yang sakit, sedikit sekali memperhatikan kepada pengobatannya. 
Maka karena inilah, penyakit itu menjadi sukar diobati. Dan penyakitnya 
menjadi melumpuhkan. Dan ilmu ini menjadi terhapus. Dan secara keselu- 
ruhan, kedokteran hati dimungkiri dan dimungkiri penyakitnya. Lalu manu- 
sia menuju kepada mencintai dunia dan kepada amal-perbuatan, yang zahiri- 
ahnya ibadah dan pada batiniahnya adat-kebiasaan dan memperlihatkan ke¬ 
pada orang (ri a). 

Inilah tanda asal-usul penyakit! 

Adapun tanda kembalinya menjadi sehat sesudah pengobatan, maka dilihat 
pada penyakit yang diobati. Kalau yang diobati itu penyakit kikir, maka itu 
penyakit yang membinasakan dan yang menjauhkan daripada Allah ’Azza wa 
Jalla. Maka obatnya dengan memberikan harta dan membelanjakannya. 
Akan tetapi, kadang-kadang harta itu diberikan, sampai kepada batas yang 
menjadikan ia mubazzir (membuang-buang harta). Maka mubazzir itupun 
menjadi penyakit pula. Lalu menjadi seperti orang yang mengobatkan dingin 
dengan panas, sehingga keraslah panas. Maka itupun penyakit pula. 

Akan tetapi, yang dicari, ialah kelurusan, diantara panas dan dingin. Bagitu 
pula yang dicari, kelurusan diantara pemborosan dan kekikiran. Sehingga 
berada dipertengahan. Dan dalam penghabisan jauh dari dua tepi. 

Kalau anda ingin mengetahui pertengahan, maka perhatikanlah kepada per- 
buatan yang diharuskan oleh akhlak yang ditakuti itu. Kalau perbuatan ter¬ 
sebut lebih mudah bagi engkau melaksanakannya dan lebih enak dari perbu¬ 
atan yang menjadi lawannya, maka yang kuat pada engkau, ialah akhlak yang 
mengwajibkan perbuatan tersebut.Misalnya: bahwa menahan harta daripada 
memberikan dan mengumpulkannya itu, lebih enak dan lebih mudah bagi 
engkau, daripada memberikannya kepada yang berhak. Maka ketahuiiah, 
bahwa yang kuat pada engkau, ialah: akhlak kikir. Dari itu, maka tambahlah 
membiasakan memberi. 

Kalau memberi kepada yang tidak berhak, lebih enak bagi engkau dan lebih ri- 
ngan kepada engkau daripada menahankannya dengan benar, maka telah 
kuatlah sif at boros pada engkau. Maka kembatilah kepada membiasakan: me¬ 
nahan (tidak memberikan). 

Senantiasalah hendaknya, engkau mengintip diri engkau dan mencari bukti 
tentang akhlak engkau, dengan memudahkan perbuatan dan menyulitkan- 
nya! Sehingga hubungan hati engkau terputus daripada menoleh kepada har¬ 
ta. Lalu engkau tidak cenderung kepada memberikannya dan menahankan¬ 
nya. Tetapi harta itu pada engkau menjadi seperti: air. Maka engkau tidak 
meminta pada air itu, selain menahannya karena keperluan orang yang me- 
merlukan. Atau memberikannya karena keperluan orang yang memerlukan. 
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Tiada yang kuat pada engkau, diantara: memberi dan menahan. Maka tiap- 
tiap hati menjadi seperti demikian. Maka Allah mendatangkan akan had 
yang selamat dari kedudukan ini khususnya. Dan harus hati itu selamat dari 
akhlak-akhlak yang lain. Sehingga ia tiada mempunyai hubungan dengan su- 
atu yang menyangkut dengan dunia. Sehingga dirinya (jiwanya) berangkat 
dari dunia, putus segaia hubungan dengan dunia. Tiada menoleh lagi kepada 
dunia dan tiada merindukan kepada sebab-sebab dunia. Maka ketika itu, ia 
kembali kepada Tuhannya, sebagai kembalinya jiwa yang tenang (an-nafsul - 
muthmainnah), yang rela, direlakan, yang masuk dalam rombongan hamba 
Allah yang muqarrabin, dari nabi-nabi, orang-orang shiddiq, orang-orang 
syahid dan orang-orang shalih. Dan baiklah mereka itu menjadi teman. 
Tatkala pertengahan yang hakiki diantara dua tepi itu sangat sukar, bahkan le- 
bih halus dari rambut dan lebih tajam dari pedang, maka tak dapat dibantah 
lagi,bahwa siapa yang bertakhta diatas jalan turns (ash-shiraa-thal-mustaqiim) 
ini, didunia, niscaya ia akan memperoleh seperti jalan ini diakhirat nanti. 
Sedikitlah hamba itu terlepas dari kemerengan pada jalan lurus. Ya’ni: jalan 
pertengahan. Sehingga ia tidak mereng kepada salah satu dari dua pinggir. La- 
lu hatinya tersangkut pada pinggir yang mereng ia kepadanya. 

Maka karena itulah, manusia tiada terlepas daripada azab apa saja dan sing- 
gah dineraka, walaupun itu seperti kilat. Allah Ta’ala berfirman: 
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(Wa-in minkum ilia waariduhaa, kaana ‘alaa rabbika hat-man maqdliyyan, 
tsumma nunajjil-ladziinat-taqau). 

Artinya: ”Dan tiada seorangpun diantara kamu yang tiada masuk kedalam- 
nya; itulah keputusan Tuhan yang tak dapat dihindarkan. Akhimya Kami le- 
paskan orang-orang yang menjaga dirinya (dari kejahatan)”.- S. Maryam, 
ayat 71 - 72. Artinya: orang-orang yang lebih banyak dekatnya kepada jalan 
lurus, daripada jauhnya. Dan karena sukamya kelurusan (al-istiqamah) itu, 
maka haruslah bagi masing-masing hamba Allah, berdo’a kepada Allah Ta’ala 
setiap hari tujuhbelas kali, dalam. bacaannya - ’’Ihdinash-shiraathal- 
mustaqiim-. Karena wajiblah membaca ’’Al-Fatihah” pada tiap-tiap raka’at 
shalat lima waktu. 

Diriwayatkan, bahwa sebahagian mereka bermimpi bertemu dengan Rasu- 
lu’llah s.a.w., lalu bertanya: ’’Wahai Rasulu’llah! Engkau telah bersabda: 
’’Beruban kepalaku oleh Surat Hud (SyayyabatniiHuudu)”. Mengapakah eng¬ 
kau bersabda demikian?”. 

Nabi s.a.w. menjawab: ’’Karena firman Allah Ta’ala: 
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(Fastaqim kamaa umirta). 

Artinya: ’’Beristiqamahlah (berpegang pada jalan hints atau bertetap pendiri- 
an), sebagaimana yang diperintahkan kepada engkauV’. S. Hud, ayat 112). 
Istiqamah diatas jalan yang lurus, adalah sangat sulit. Tetapi sayogialah manu- 
sia berusaha mendekati jalan lurus, jikalau ia tidak mampu pada hakekat jalan 
lurus itu. Maka tiap-tiap orang yang ingin terlepas (dari keburukan), maka 
kelepasan itu tidak ada, selain dengan amal-shalih (perbuatan yang baik). Dan 
perbuatan baik itu tidak timbul, selain dari akhlak yang baik. Maka hendaklah 
masing-masing manusia mencari sifat dan akhlaknya! Hendaklah dihitung- 
kannya dan diusahakannya dengan pengobatan, satu demi satu menurut 
tertibnya! 

Kita bermohon pada Allah Yang Maha pemurah, menjadikan kita termasuk 
orang-orang muttaqin!. 

PENJELASAN: jalan yang memperkenalkan manusia akan kekurangan diri- 
nya. 

Ketahuilah kiranya, bahwa Allah ’Azza wa Jalla apabila berkehendak keba- 
jikan pada hambaNya, niscaya diperlihatkanNya kekurangan-kekurangan 
diri hamba itu. Siapa yang penglihatan mata-hatinya tembus, niscaya tidak 
tersembunyilah kepadanya kekurangan-ke kurangannya. Maka apabila ia 
sudah mengetahui kekurangan-kekurangannya, niscaya memungkinkan ia 
mengobatinya. 

Akan tetapi, kebanyakan makhluk itu tidak mengetahui kekurangan dirinya. 
Seseorang mereka itu melihat abu padamata saudaranyadan tidak melihat pe- 
lapah kurma pada matanya sendiri. 

Maka barangsiapa bermaksud mengetahui kekurangan dirinya, makabaginya ' 
empat jalan:- 

Pertama: bahwa ia duduk dihadapan guru (syaikh) yang melihat kekurangan 
diri, yang memperhatikan bahaya-bahaya yang tersembunyi. Dan ia menetap- 
kannya yang demikian pada dirinya. Dan ia turut petunjuknya pada mujaha- 
dahnya. 

Dan inilah keadaan murid bersama syaikhnya dan anak-didik bersama ustaz- 
nya. Maka ia diperkenalkan oleh ustaz dan syaikhnya akan kekurangan diri¬ 
nya. Dan ia diperkenalkan jalan pengobatannya. 

Dan ini sukar sekali diperoleh pada masa sekarang! 

Kedua : bahwa ia mencari teman yang benar, yang melihat (bermata-hati) 
dan yang beragama. Lalu dijadikannya temannya itu pengintip terhadap 
dirinya, untuk memperhatikan hal-ikhwal dan perbuatannya. Maka apa yang 
tiada disukai, daripada akhlak, perbuatan dan kekurangan-kekurangannya, 
baik batin ataupun zahir, diberitahukannya kepadanya. 

Begitulah diperbuat oleh orang-orang cerdik dan orang-orang besar dari pe- 
muka-pemuka Agama. 
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’Umar r.a. berkata: ’’Kiranya Allah mencurahkan rahmat kepada orang yang 
menunjukkan kepadaku kekuranganku”. la bertanya kepada Salman Al-Fa- 
risi tentang kekurangannya. 

Tatkala Salman datang kepada ’Umar, lalu ’Umar bertanya: ’’Apakah yang 
sampai kepadamu tentang diriku, yang tiada kamu sukai?”. Salman meminta, 
supaya ’Umar tiada memperkatakan tentang itu. Tetapi ’Umar mendesak 
menanyakannya. Lalu Salman menjawab: ’’Sampai kepadaku, bahwa engkau 
mengumpuikan dua makanan diatas suatu meja makan. Dan engkau mempu- 
nyai dua tempat, suatu tempat siang dan suatu tempat malam”. 

Kemudian, Umar bertanya pula: ’’Adakah sampai kepada engkau yang lain 
dari itu?” 

Salman menjawab: ’’Tidak!”. 

Lalu Umar berkata: ”Dua tadi sudah cukup bagiku”. 

Adalah Umar r.a. bertaya kepada Huzaifah, seraya berkata kepada Huzaifah: 
"’Engkau teman rahasia Rasulu’llah s.a.w. mengenai orang-orang munafiq. 
Adakah engkau melihat pada diriku sesuatu bekas nifaq (munafiq) itu?”. Se- 
dang ’Umar r.a. begitu mulia pangkatnya dan demikian tinggi kedudukannya. 
Begitulah ’Umar r.a. menuduh dirinya! Tiap-tiap orang yang sempuma akal- 
nya dan tinggi kedudukanny a,adalahsangat sedikitmembanggakan diri dan sa- 
ngat besar menuduh (memperhatikan keburukan) dirinya sendiri. Tetapi hal 
yang seperti ini, saagat sukar pula dijumpai. Sangat sedikit pada teman-te- 
man, orang yangmeninggalkan berminyak air (bersifat palsu). Lalu ia mene- 
rangkan kekurangan atau meninggalkan kedengkian. Lalu tiada menambah- 
kan dari kadar yang perlu. 

Maka tiada terlepas pada teman-temanmu, orang yang dengki atau mempu- 
nyai maksud tertentu, yang memandang yang bukan kekurangan itu keku¬ 
rangan. Atau teman yang berminyak air (palsu), yang menyembunyikan ten¬ 
tang dirimu, sebahagian kekuranganmu. 

Karena itulah, maka Daud Ath-Tha-i mengasingkan diri dari manusia. 
Orang bertanya kepadanya: ’’Mengapa engkau tiada bercampur-baur dengan 
manusia?”. 

Daud Ath-Tha-i menjawab: ’’Apakah yang akan aku perbuat dengan golong- 
an-golongan itu, yang menyembunyikan daripadaku kekuranganku?” 
Adalah keinginan kaum agama itu, dapat menyadari kekurangan dirinya, de¬ 
ngan diberi-tahukan oleh orang lain. Dan telah menjadi kenyataan pada 
orang-orang seperti kita sekarang, bahwa yang sangat tidak disenangi, ialah 
orang yang menasehati kita dan memberi-tahukan kepada kita akan keku¬ 
rangan kita. Ini hampir menjadi pertanda yang terang, dari kelemahan iman. 
Sesungguhnya akhlak jahat itu ular dan kala-jengking yang menyengat. Kalau 
ada orang yang memberi-tahukan kepada kita, bahwa dibawah kain kita a da 
kala-jengking, tentu kita terima perkataan itu sebagai suatu nikmat. Dan kita 
merasa senang sekali. Dan kita berusaha menghilangkan kala-jengking tadi, 
menjauhkannya dan membunuhnya. Penganiayaannya itu atas badan dan ke- 


1062 



sakitannya berketerusan, sehari atau kurang dan sehari. Dan pengamayaan 
akhlak buruk atas lubuk hati itu, lebih ditakuti, bahwa berketerusan sesudah 
mati untuk selama-lamanya atau ribuan tahun lamanya. Kemudian, kita tidak 
merasa gambira kepada orang yang memberitahukan kepada kita akan akhlak 
buruk itu. Dan kita tidak berusaha menghilangkannya. Akan tetapiberusaha 
menghadapi penasehat tadi, seperti perkataannya kepada kita. Lalu kita ber- 

kata kepadanya: ’’Saudara juga berbuat begitu.begitu......j’\ 

Dan kita sibuk berrausuhan dengan orang tersebut, tanpa mengambil man- 
fa’at dengan nasehatnya. Yang demikian, menyerupai dengan kekesatan hati 
yang dihasilkan oleh kebanyakan dosa. Dan pokok semuaitu, ialah: kelemah- 
an iman. Maka kita bermohon pada Allah ’Azza wa Jalla kiranya, kita diil- 
hamiNya petunjuk, diperlihatkanNya kepada kita akan segala kekurangan 
dan dianugerahiNya kita kesibukan untuk mengobatinya. Dan diberiNya kita 
taufik, untuk bangun mengucapkan terima kasih (syukur) kepada orang yang 
memperlihatkan kepada kita akan segala keburukan kita, dengan nikmat dan 
kumiaNya. 

Jalan Keiiga: bahwa ia meraperoleh paedah mengfetahui kekurangan dirinya, 
dari perkataan (lidah) musuhnya. Sesungguhnya mata yang penuh kemarahan 
akan melahirkan segala keburukan. Semoga manusia lebih banyak mengam¬ 
bil manfa’at dari musuh yang meluap-luap kemarahannya, yang menyebutkan 
segala kekurangannya, daripada teman yang berminyak air (palsu) yang 
menyanjung dan memujinya. Dan menyembunyikan segala kekurangannya. 
Hanya tabi’at manusia sudah menjadi sifatnya, mendustakan musuhnya. Dan 
apa yang dikatakan musuh itu, dianggapnya dengki. Akan tetapi orang yang 
berpemandangan jauh (bermata hati), selalu mengambil manfa’at dengan 
perkataan musuh-musuhnya.Karena semua kejahatannya - tak boleh tidak - 
akan berhamburan dari lidah musuh itu. 

Jalan Keempat: bahwa ia bercampur-baur dengan manusia. Semua yang dili- 
hatnya tercela diantara orang banyak itu, maka hendaklah dicarinya pada diri¬ 
nya sendiri dan disandarkannya kepadanya. Sesungguhnya orang mu’min itu, 
cermin orang mu’min. Lalu melihat dari kekurangan orang lain, akan keku¬ 
rangan dirinya. Dan ia tahu, bahwa tabi’at (karakter) itu, berdekat-dekatan 
tentang mengikuti hawa-nafsu. Sifat yang dipunyai oleh seorang teman, se- 
nantiasa asalnya dari teman yang lain atau dari yang lebih besar daripadanya 
atau sedikit daripadanya. Maka hendaklah ia mencari pada dirinya dan mem* 
bersihkannya dari semua yang mencelanya dari orang lain. Mencukupilah ba- 
gimu dengan yang tersebut, untuk pendidikan diri! 

Kalau manusia semua meninggalkan apa yang tiada disukainya dari orang la¬ 
in, niscaya mereka tiada memerlukan kepada pendidik. 

Orang bertanya kepada nabi Isa a.s.: ’’Siapakah yang mendidik engkau?” 
Nabi Isa a.s. menjawab: ’’Tiada seorangpun mendidikku. Aku melihat kebo- 
dohan orang bodoh itu suatu kekurangan, maka aku jauhkan kebodohan itu”. 
Ini semua adalah daya-upaya orang yang tiada memnunyai guru yang arif bi- 
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jaksana, yang cerdik, yang melihat kekurangan diri, yangpenuh kasih-sayang, 
yang menasehati bidang Agama, yang selesai daripada mendidik dirinya, yang 
bekerja mendidik hamba Allah Ta’ala dan menasehati mereka. Siapa yang 
memperoleh orang seperti itu, maka sesungguhnya ia telah memperoleh dok- 
ter. Maka hendaklah ia tidak berpisah dengan orang itu. Orang itulah yang 
menyembuhkannya dari sakitnya. Dan melepaskannya daripada kebinasaan 
yang dihadapinya. 


PENJELASAN: dalil-dalil yang diambil dari orang-orang bermata-hati dan 
dalil-dalil Agama; bahwa jalan pada pengobatan penyakit 
hati itu ialah: meninggalkan nafsu-syahwat. Dan unsur pe- 
nyakitnya, ialah menuruti nafsu-syahwat. 


Ketahuilah kiranya, bahwa apa yang telah kami sebutkan, jika anda perhati- 
kan dengan mata yang penuh perhatian, niscaya terbukalah mata-hati anda 
dan tersingkaplah bagi anda segala penyakit hati, sakitnya dan obatnya, de¬ 
ngan nur ilmu dan yakin. Jikalau anda lemah dari yang demikian, maka tidak 
seyogialah anda, kehilangan pembenaran (tashdiq) dan iman, dengan jalan 
menemui dan mengikuti, bagi orang yang berhak mengikuti. 

Sesungguhnya iman itu mempunyai tingkat, sebagaimana ilmu itu mempu- 
nyai tingkat. Ilmu itu berhasil sesudah iman. Dan ilmu itu dibelakang iman. 
Allah Ta’ala berfirman:- 
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(Yarfa’il-laahul-ladziina aamauu minkum, wal-ladziina uutul-ilma darajaat). 
Artinya: ’’Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman diantara kamu 
dan orang-orang yang diberi ilmu kepada darajat yang tinggi”. - S. Al-Muja- 
dalah, ay at 11. 

Siapa yang membenarkan, bahwa menentang nafsu-syahwat itu, adalah jalan 
kepada Allah ’Azza wa Jalla dan ia tidak memperhatikan kepada sebab dan 
rahasianya, maka ia termasuk diantara orang-orang yang beriman. Dan apabi- 
la ia memperhatikan kepada apa yang telah kami sebutkan, tentangpeno- 
long-penolong nafsu-syahwat, maka ia termasuk diantara orang-orang yang 
memperoleh ilmu. 

Masing-masing dijanjikan oleh Allah akan kebaikan (sorga). 

Dan yang dikehendaki iman dengan hal ini, dalam Al-Qur-an dan As-Sunnah 
dan ucapan para ulama itu, sangat banyak dari dapat dihinggakan. Allah 
Ta’ala berfirman: 


(»>- 
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(Wa nahan-nafsa ‘anil-hawaa, fa innal-janna-ta hiyal-ma’waa). 

Artinya: ”Dan menahan dirinya dari hawa-nafsu. Sesunggunya sorga teinpat 
diamnya”. - S. An-Nazi’at, ayat 40 - 41. 

Allah Ta’ala berfirman:- 



(Ulaa-ikal-ladzii-nam-tahanal-laa-hu quluu-bahum lit-taqwaa). 

Artinya: ’’Mereka itu orang-orang yang telah diuji oleh Allah hatinya untuk 
taqwa”.- S. Al-Hujurat, ayat 3. Ada yang mengatakan: dicabut oleh Allah 
dari hatiiiya kesukaan kepada nafsu-syahwat. 

Nabi s.a.w. bersabda :- 



(Al-mu’minu baina khamsi syadaaida: mu’minin jahsuduhu wa munaafiqin 
jubghidluhu wa kaafirin juqaatiluhu wa syaithaanin judlilluhu wa nafsin tu- 
naazi’uhu). 

Artinya: ’’Orang mu’min itu diantara lima kesulitan: orang mu’min sendiri 
yang dengki kepadanya, orang munafik yang marah kepadanya, .orang kafir 
yang memeranginya, setan yang menyesatkannya dan hawa-nafsu yang 
bertengkar dengan dia” (1). 

Nabi s.a.w. menerangkan, bahwa hawa-nafsu itu musuh yang bertengkar,. 
yang harus dilawannya dengan mujahadah (perjuangan yang sengit). 
Diriwayatkan, bahwa Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepada nabi Daud 
a.s.: ”Hai Daud! Berilah nasehat dan peringatan kepada teman-temanmu 
akan memakan nafsu-syahwat! Sesungguhnya hati yang tergantung akalnya 
dengan nafsu-syahwat.dunia itu, terdinding (terhijab) daripadaKu”. 

Nabi Isa a.s. bersabda: ”Amat baiklah orang yang meninggalkan nafsu-syah¬ 
wat yang sekarang, untuk memperoleh yang dijanjikan, yang ghaib, yang ti- 
dak dilihatnya”. 

Nabi kita s.a.w. bersabda kepada suatu kaum (orangbanyak) yang datang dari 
perjuangan (jihad): ’’Selamat datang bagi kamu sekalian, yang datang dari 
perjuangan kecil (al-jihadil-ash-ghar) ke perjuangan besar (al-j ihadil-akbar)! 
Lalu ada yang bertanya: ’’Wahai Rasulu’llah! Apakah perjuangan besar itu?**. 
Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ’’Berjuang dengan hawa-nafsu”. (2). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 




(1) . Dirawikan Abubakar bin Bilal dari Anas, dengan sanad dla’if. 

(2) . Dirawikan Al-Baihaqi dan telah diterangkan dahulu dalam uraian "Keajaiban hati”. 
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(Al-mujaahidu man jaahada nafsahu fii-thaa’ ati’l-laahi ’Azza wa Jalla). 
Artinya: ’’Pejuang (al-mujahid), ialah, orang yang memperjuangkan hawa- 
nafsunya untuk menta’ati Allah ’Azaa wa Jalla” (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Cegahlah yang menyakiti kamu dari hawa-nafsumu! 
Dan janganlah kamu turuti hawa-nafsu itu pada perbuatan ma’siat terhadap 
Allah! Jadi, hawa-nafsu itu akan memusuhi kamu pada hari kiamat. Lalu se- 
bahagian kamu akan mengutuki sebahagian yang lain. Kecuali diampuni oleh 
Allah dan ditutupNya” (2) 

Sufyan Ats-Tsauri r.a. berkata: ’’Tiada aku obati sesuatu, yang lebih sukar ke- 
padaku, daripada hawa-nafsuku. Sekali untukku (bermanfa’at bagiku) dan 
sekali atas diriku (mendatangkan melarat atas diriku)”. 

Abdul-Abbas Al-Maushali r.a. berkata kepada nafsunya: ”Hai nafsu! Tidak 
didalam dunia, bersama anak raja-raja engkau bersenang-senang. Dan tidak 
pada mencari akhirat, bersama hamba-hamba Allah, engkau bersungguh- 
sungguh. Seolah-olah aku dengan engkau, diantara sorga dan neraka engkau 
kurung. Hai nafsu! Apakah engkau tiada malu?”. 

Al-Hasan AI-Basri r.a. berkata: ’’Tiadalah binatang yang sukar dikendarai, 
yang lebih memerlukan kepadakekang yang kuat, dari nafsu engkau sendiri 
Yahya bin Mu’adz Ar-Razi berkata: ’’Berjuanglah menentang hawa nafsumu 
dengan pedang latihan! Dan latihan itu diatas empat cara: yang menguatkan 
dari makanan, memicingkan mata dari tidur, yang perlu dari perkataan dan 
menahan kesakitan dari semua manusia. Dari sedikit makan itu terjadilah 
mati nafsu-syahwat. Dari sedikit tidur, bersihlah semua kehendak. Dari sedi¬ 
kit berkata-kata, selamatlah dari segala bahaya. Dan dari menahan kesakitan 
sampailah kepada segala tujuan. Tiada suatu pun yang lebih sukar atas seo- 
rang hamba, selain sopan-santun ketika kekasaran dan sabar atas kesakitan. 
Apabila bergerak kehendak dari nafsu-syahwat dan dosa dan bergelora dari- 
padanya keenakan perkataan yang sia-sia, niscaya dicabut pedang sedikit ma¬ 
kan dari sarungnya tahajjud dan sedikit tidur. Dan dipukulnya dengan tangan 
kelesuan dan sedikit bicara. Sehingga ia terputus dari kezaliman dan balas 
dendam. Lalu ia aman daripada mala-petakanya, diantara manusia-manusia 
yang lain. Dan dibersihkannyadari kegelapan segala keinginannya. Maka ter- 
lepaslah ia dari segala tipuan bahayanya. Maka ketika itu, jadilah nafsu tadi 
bersih dan bercahaya, yang ringan kerohanian. Lalu ia berkeliling dilapangan 
kebajikan. Dan berjalan pada jalanan keta’atan. Seperti kuda, yang tangkas 
dilapangan. Dan seperti raja yang berjalan-jalan di taman”. 

Yahya bin Mu’adz Ar-Razi berkata pula: ’’Musuh manusia tiga: ’’dunianya, 
setannya dan nafsunya. Maka jagalah diri dari dunia dengan zuhud, dari setan 
dengan menentangnya dan dari nafsu dengan meninggalkan segala keingin- 
anf”. 


(1) . Dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnu Mayah dari Fudlalah bin ’Ubaid. 

(2) . Menumt Al-Iraqi, bahwa beliau tiada menjumpai dengan susunan yang demikian. 
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Sebahagian hukama’ (ahli hikmah atau failosuf) berkata: ’’Siapa yang dikua- 
sai oleh nafsu, maka ia menjadi tawanan dalam sumur keinginannya, terku- 
rung dalam penjara kecenderungannya, dipaksakan dan diikatkan kekangnya 
dalam tangan hawa-nafsu itu. Lalu nafsu itu menariknya menurut sekehen- 
daknya. Maka ia mencegah hatinya dari segala yang faedah”. 

Ja’far bin Hamid (1) berkata: ”Telah sepakat para ulama dan hukama, bahwa 
nikmat (akhirat) tidak akan diperoleh, kecuali dengan meninggalkan nikmat 
(dunia). 

Abu Yahya Al-Warraq berkata: ’’Siapa yang merelai anggota-anggota badan- 
nya dengan nafsu-syahwat, maka ia telah menanamkan dalam hatinya, pohon 
penyesalan”. 

Wahib bin Al-Ward berkata: ”Apa yang berlebih dari roti, maka itu nafsu 
syahwat”. Dan ia berkata pula: ’’Siapa yang mencintai nafsu-syahwat dunia, 
maka hendaklah ia bersiap untuk kehinaan”. 

Diriwayatkan, bahwa perempuan pembesar itu (tempat nabi Yusuf a.s. pada 
mulanya di Mesir) berkatakepadanabi Yusuf a.s.,sesudahnabiYusufa.s. me- 
miliki gudang kekayaan bumi dan perempuan pembesar itu duduk ditepi jalan, 
pada hari berjalannya rombongan Yusuf a.s. dan adalah Yusuf a.s. berkende- 
raan dalam rombonga n,yang jumlahnya kira-kiraduabelas ribu para pembesar 
kerajaannya: ’’Mahasuci Tuhan yang menjadikan raja-raja, menjadi budak, 
disebabkan perbuatan ma’siat. Dan menjadikan budak menjadi raja, disebab- 
kan keta’atannya kepada Tuhan. Sesungguhnya sifat rakus dan nafsu-syah¬ 
wat, menjadikan raja-raja itu menjadi budak. Dan demikianlah balasan terha- 
dap orang-orang yang berbuat kerusakan. Sabar dan taqwa itu menjadikan 
budak menjadi raja”. 

Lalu Yusuf a.s. menjawab, sebagaimana diterangkan oleh AllahTa’ala (da- 
lam Kitab Suci Al-Qur-an, Surat Yusuf, ayat 90):- 

(Innahu man yattaqi wa yashbir, fa innal-laaha laa yudlii ‘u ajral-muh-siniin). 
Artinya: ’’Sesungguhnya, barangsiapa yang menjaga dirinya - dari kejahatan - 
dan berhati teguh (sabar), maka sesungguhnya Allah tidak akan menyia- 
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat kebaikan”. 

Al-Junaid r.a. berkata: ’’Pada suatu malam aku tidak tidur. Lalu aku bangun 
mengerjakan shalat wiridku. Maka aku tiada memperoleh halawah (kemanis- 
an iman) yang sudah aku peroleh sebelumnya. Lalu aku ingin tidur. Tetapi 
aku tidak mau tertidur. Lalu aku duduk, maka aku tidak sanggup duduk. Lalu 
aku keluar. Tiba-tiba terlihat seorang laki-laki terbungkus dalam baju bulu, 
tercampak diatas jalan. Tatkala ia merasa dengan kedatanganku, lalu ia ber- 

(1). Menurut Ittihaf syarah lhya‘ halaman 352, jilid VII, bukan Ja’far bin Hamid, tetapi Ja’far 
bin Muhammad, sebagaimana yang terdapat pada sebahagian copy (Peny.). 





1067 



kata: ”Hai Abal-qasim! Telah tiba sa’atnya kepadaku”. Lalu aku menjawab: 
’’Wahai Tuanku! Dengan tidak ada perjanjian lebih dahulu!”. 

Lalu orang itu menjawab: ’’Ada! Aku telah bermohon pada Allah ’Azza wa 
Jalla, bahwa la menggerakkan hatimu untukku”. 

Lalu aku menjawab: ’’Sesungguhnya Allah Ta’ala telah berbuat demikian. 
Apa hajat tuan hamba?”. 

Orang itu menjawab: ’’Kapankah penyakit nafsu itu menjadi obatnya?”. 
Lalu aku menjawab: ’’Apabila nafsu itu menentang keinginannya”. 

Orang itu lalu mengadapkan kata-katanya kepada nafsunya, seraya berkata: 
’’Dengarlah! Dengan ini, telah aku jawab kepada engkau tujuh kali. Tetapi 
engkau enggan mendehgarnya, kecuali dari Al-Junaid. Nah, sekarang engkau 
telah mendengar daripadanya”.- 
Kemudian orang itu pergi dan aku tidak mengenalnya”. 

Jazid Ar-Raqasyi berkata: ’’Untukmu air dingin didunia, tidak untukku. Mu- 
dah-mudahan aku memperolehnya diakhirat nanti” (1). 

Seorang laki-laki bertanya kepada Umar bin Abdul-aziz r.a.: ’’Kapankah aku 
berbicara?”. 

Umar bin Abdul-aziz r.a. menjawab: ’’Apabila engkau ingin diam”. 

Orang itu bertanya lagi: ’’Kapankah aku diam?” 

Umar menjawab: ’’Apabila engkau ingin berbicara”. 

Ali r.a. berkata: ’’Siapa yang ingin kepada sorga, niscaya ia melupakan nafsu- 
syahwatnya didunia”. 

Adalah Malik bin Dinar berjalan-jalan dipasar. Apabila ia melihat sesuatu 
yang diingininya, lalu ia berkata kepada nafsunya: ’’Sabarlah! Demi Allah, 
aku tiada melarang engkau, melainkan karena kemuliaan engkau atas diri- 
ku”. 

Jadi, telah sepakat para ulama dan hukama’, bahwa tiada jalan kepada keba- 
hagiaan akhirat, selain dengan mencegah nafsu dari keinginan dan menentang 
segala nafsu-syahwat. Maka percaya dengan ini, wajib. 

Adapun ilmu penguraian tentang nafsu-syahwat yang ditinggalkan dan yang 
tidak ditinggalkan itu, tidak dapat diketahui, selain dengan apa yang telah 
kami sebutkan dahulu. 

Hasil latihan dan rahasianya ialah, bahwa nafsu itu tidak mencari kesenangan 
dengan sesuatu yang tidak akan diperoleh nanti didalam kubur, kecuali seka- 
dar perlu. Maka itu, terbatas kepada: makan, kawin, pakaian, tempat tinggal 
dan semua yang diperlukan, sekedar hajat dan penting. Maka sesungguhnya, 
kalau ia sudah memperoleh kesenangan dengan sesuatu, niscaya melekat dan 
hatinya jinak kepadanya. Apabila ia telah mati, maka ia bercita-cita kembali 
kedunia, disebabkan sesuatu tadi. Tiada bercita-cita kembali kedunia, selain 
orang yang tiada memperoleh keuntungan diakhirat dalam suatu hal pun. Dan 
tiada terlepas dari yang demikian, selain bahwa hati itu sibuk dengan: 

(1). Maksudnya: sewaktu nafsunya ingin kepada air dingin, lalu ditahannya, untuk melawan 
nafsunya (Peny.). 
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ma’rifah, cinta, bertafakkur dan sepenuh hati kepada Allah. Tiada tenaga un- 
tuk yang demikian, selain dengan bantuan Allah. Dan ia singkatkan dari du- 
nia, kepada apa yang menolak segala penghalang dzikir dan pikiran saja, Sia- 
pa yang tidak sanggup diatas hakekat yang demikian, maka hendaklah dide- 
katinya! Manusia padanya empat macam :- 

Pertama: orang yang terbenam hatinya dengan mengingati (dzikir) kepada 
Allah. Ia tiada menoleh kepada dunia, selain pada yang penting untuk peng- 
hidupan. Orang ini termasuk orang-orangshiddiqin. Dan tiada sampai kepa¬ 
da tingkat ini, selain dengan latihan panjang dan sabar atas segala keinginan 
pada waktu yang lama. 

Kedua: orang yang telah terbenam dunia dalam hatinya. Dan tiada lagi tinggal 
dzikir kepada Allah Ta’ala dalam hatinya, selain dari sekadar pembicaraan 
diri^hadidsin-nafsi), dimana ia ipenyebutkanNya dengan lidah, tidak dengan 
hati. Orang ini, termasuk orang-orang yang binasa. 

Ketiga: orang yang berhuat untuk dunia dan Agama. Akan tetapi yang banyak 
pada hatinya, ialah: Agama. Maka orang ini, tak boleh tidak, datang dinera- 
ka. Tetapi ia bebas dari neraka dengan segera, menurut banyak dzikirnya ke¬ 
pada Allah Ta’ala dalam hatinya. 

Keempat: orang yang berbuat dengan dunia dan Agama bersama-sama. Teta¬ 
pi lebih banyak dunia dalam hatinya. Orang ini lama tinggalnya dineraka. Te¬ 
tapi - tiada mustahil - ia akan keluar dari neraka, karena kuat dzikirnya kepada 
Allah Ta’ala dalam hatinya dan mantapnya dzikir itu dalam lubuk hatinya. 
Walaupun ingatan kepada dunia itu, lebih banyak pada hatinya. Wahai Allah 
Tuhanku! Kami berlindung dengan Engkau dari azab Engkau!” 
Sesungguhnya Engkaulah tempat berlindung! 

Mungkin ada orang yang berkata, bahwa bersenang-senang dengan hal mu- 
bah (yang dibolehkan oleh Agama) itu dibolehkan. Maka bagaimana berse¬ 
nang-senang itu, menjadi sebab jauhnya daripada Allah ’Azza wa Jalla? 

Itu adalah khayalan lemah. Bahkan mencintai dunia itu kepala semua kesa- 
lahan dan sebab batalnya semua kebaikan. Hal mubah yang keluar dari seke- 
dar diperlukan, juga termasuk sebahagian dari dunia. Dan menjadi sebab ja¬ 
uhnya daripada Allah Ta’ala. Dan akan datang uraian itu pada Kitab Celaan 
Dunia nanti. 

Ibrahim Al-Khawwash berkata: ’’Pada suatu kali aku berada pada pergunung- 
an Al-Lukam (di Syria). Lalu aku melihat buah delima. Maka timbul keingin- 
anku kepada buah delima itu. Lalu aku ambil sebuah, aku belah dan aku 
dapati rasanya masam. Lalu aku pergi dan aku tinggalkan buah delima itu. 
Maka aku lihat seorang laki-laki tercampak diatas tanah dan telah berkumpul 
lalat-lalat atas badannya. Maka aku memberi salam, dengan ucapan: ”Assa- 
lamu ’alaika”. Lalu ia menjawab: ”Wa ’alaikas-salamu ya Ibrahim!”. Maka 
akb bertanya; ’’Bagaimana engkau mengenal aku?”. Lalu ia menjawab: 
’’Siapa yang mengenal Allah ’Azza wa Jalla, niscaya tiada suatupun tersem- 
bunyi kepadanya”. Maka aku menjawab: ”Aku melihat bagimu suatu hal ser- 


1069 



ta Allah ’Azza wa Jalla. Jikalau kamu bermohon kepadaNya, untuk dipeliha- 
raNya engkau dari lalat-lalat ini”. Lalo ia menjawab: ’’Akupun raelihat bagi- 
mu suatu hal serta Allah Ta’ala. Jikalau engkau bermohon kepadaNya, untuk 
dipeliharaNya engkau dari keinginan kepada buah delima. Sesungguhnya se- 
ngatan delima akan didapati oleh manusia sakitnya pada hari akhirat. Sedang 
sengatan lalat, akan didapati sakitnya didunia. Lalu aku tinggalkan orang ter- 
sebut dan aku pergi”. 

As-Sirri berkata: ”Aku semenjak empatpuluh tahun yang lampau, diminta 
oleh nafsuku, supaya aku membenamkan roti dalam air manisan. Maka aku ti¬ 
dak makan roti yang demikian itu”. 

Jadi, tidak mungkin memperbaiki hati untuk menempuh jalan akhirat, sebe- 
lum nafsu dilarang bersenang-senang dengan hal mubah. Sesungguhnya 
nafsu, apabila tidak dilarang dari sebahagian hal-hal mubah, niscaya nafsu itu 
loba pada hal-hal yang terlarang, Siapa yang bermaksud memelihara lidahnya 
daripada mengupat dan kata-kata yang tidak perlu, maka menjadi haknya, 
bahwa ia harus diam, selain dari dzikir kepada Allah Ta’ala dan hal-hal yang 
penting pada Agama. Sehingga matilah keinginannya berkata-kata. Ia tidak 
berkata-kata, selain yang benar. Lalu diamnya itu adalah ibadah dan perkata- 
annya pun adalah ibadah. 

Manakala mata membinasakan melemparkan pandangannya kepada tiap-tiap 
sesuatu yang baik, niscaya mata itu tidak menjaga pandangannya kepada apa 
yang tidak halal. Begitu pula keinginan-keinginan yang lain. Karena yang dia 
ingini akan yang halal, barang itu pulalah yang dia ingini akan yang haram. 
Keinginan (syahwah) itu satu. Dan haruslah kepada hamba Allah, mencegah- 
nya dari yang haram. 

Kalau syahwah itu tidak dibiasakan terbatas kepada syahwah sekedar yang 
penting, maka syahwah itu akan mengalahkannya. 

Inilah salah satu bahaya hal-hal yang mubah. Dan disebaliknya terdapat baha- 
ya-bahaya besar, yang lebih besar dari yang tersebut tadi. Yaitu: nafsu itu 
gembira dengan bersenang-senang didunia. Ia cenderung kepada dunia dan 
merasa tenteram kepada dunia, dengan kegembiraan dan kebatilan. Sehingga 
nafsu itu menjadi mabuk, seperti orang mabuk yang tidak sembuh dari ke- 
mabukannya. 

Kesenangan duniawi itu racun yang membunuh, yang mengalir dalam urat. 
Lalu keluarlah dari hati, ketakutan, kegundahan, ingatan kepada mati dan hu- 
ru-hara hari kiamat, Inilah, yang dinamakan: mati hati . 

Allah Ta’ala berfirman:- 


tv y"tA.<yy) 



(Wa radluu bil-hayaatid-dun-ya wath-ma-annuu bihaa). 

Artinya: ’’.Mereka rela dengan kehidupan yang dekat (dunia) dan sudah mera- 


1070 



sa tenteram dengan itu”. - S. Yunus, ayat 7. 

Allah Ta’ala berfirman:- 

(Wa mal-hayaa-tud-dun-ya fil-aakhira-ti illaa mataa-'un). 

Artinya: ’’Sedangkan kesukaan kehidupan dunia ini dibandingkan dengan 
akhirat., hanyalah sementara waktu”. - S. Ar-Ra’d, ayat 26. 

Allah Ta’ala berfirman:- 




( V* y Vj**) 

(1‘lamuu, annamal-ha-yaatud-dun-ya la'ibun wa lahwun wa ziinatun.wa ta-faa 
khurun bainakum wa takaatsurun fil-amwaali wal-aulaadi, ka-matsali ghaitsin 
a“ja-bal-kuffaara nabaatuhu,tsumma yahiiju fa-taraahu mushfarran, tsumraa 
yakuunu huthaman, wa fil-aakhi-rati-adzaa-bun sya-diidun wa magh-firatun 
minal-iaahi wa ridl-waanun,wa mal-hayaatud-dun-ya illaa mataa-‘ulghuruur). 
Artinya: ’’Ketahuilah olehmu, bahwa kehidupan dunia itu hanyalah permain- 
an dan senda gurau, perhiasan dan bermegah-megah antara sesama kamu, 
berlomba banyak kekayaan dan anak-anak; perumpamaannya bagai hujan, 
yang menakjubkan orang-orang kafir, melihat tumbuh tanamannya, kemudi- 
an itu menjadi kering dan engkau lihat kuning wamanya, Ialu menjadi hancur. 
Dan dihari akhirat siksa yang sangat keras (untuk orang yang bersalah) dan 
ampunan dari Tuhan dan keridlaan (untuk orang yang mengerjakan kebaik- 
an). Dan kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan tipuan semata”.- S. AI- 
Hadid, ayat 20. 

Semua yang tersebut itu adalah celaan kepada dunia. Kita bermohon kepada 
Allah akan keselamatan.Maka orang-orang yangberhati teguh-kuat, mencoba 
hatinya mendatangi dunia pada waktu senang. Lalu mereka memperoleh hati- 
nya kesat dan liar, jauh daripada memperoleh bekas pada mengingati Allah 
dan hari akhirat. Dan mereka mencoba hatinya pada waktu sedih. Lalu mere¬ 
ka memperolehnya lembut, halus, bersih, menerima bekas dzikir kepada 
Allah. Lalu mereka mengetahui, bahwa kelepasan itu adalah pada kesedihan 
yang terus-menerus, jauh darisebab-sebab kesenangan dan tenggelam dalam 
kenikmatan. Lalu mereka putuskan hatinya dari kelazatan dunia. Dan mem- 
biasakannya bersabar dari segala nafsu-syahwat, halalnya dan haramnya. Me¬ 
reka mengetahui, bahwa yang halai itu ada perlfitungan. Yang haram itu ada 
siksaan. Dan yang meragukan diantara keduanya itu, ada celaan. Jaitu, sema- 
cam azab juga. 

Siapa yang diperdebatkan hitungan amalannya dilapangan kiamat nanti, ma- 
ka sesungguhnya ia telahtnemperoleh azab. Makamereka melepaskan dirinya 
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dari azab itu. Dan mereka satnpai kepada kemerdekaan dan milik yang kekal 
didunia dan diakhirat, dengan terlepasnya dari tawanan nafsu-syahwat dan 
perbudakannya. Dan hati jinak dengan dzikir kepada Allah ’Azza wa Jalla 
dan sibuk dengan menta’atiNya. Mereka berbuat dengan nafsu-syahwat, apa 
yang diperbuat dengan burung liar, apabila dimaksudkan mendidiknya dan 
mengobahkannya dari melompat-lompat dan liar, kepada menuruti dan terdi- 
dik. Maka pertama-tama, burung itu dikurung dalam sangkar gelap dan ditu- 
tup kedua matanya. Sehiiigga berhasil ia terputus.dari dapat terbang lagi diu- 
dara lepas. Dan ia lupa dari naluri lepas bebas yang disukainya selama ini. Ke- 
mudian, disayangi dengan daging, sehingga ia jinak kepada tuannya dan 
disukainya benar-benar. Apabila dipanggil, ia menyahut. Dan manakala ia 
mendengar suara tuannya, niscaya ia kembali kepadanya. 

Begitu pulalah jiwa, tiada jinak kepada Tuhannya dan tiada selalu berdzikir 
kepadaNya, selain apabila jiwa itu terlepas dari kebiasaannya. Pertama-tama 
dengan khilwah dan ’uzlah (mengasingkan diri), supaya terpelihara pende- 
ngaran dan penglihatan dari segala yang disukai. Kemudian, yang kedua, jiwa 
itu dibiasakan dengan memuji Allah, berdzikir dan berdo’a didalam khilwah 
tadi. Sehingga sangatlah jinaknya dengan dzikir kepada Allah ’azza wa Jalla, 
sebagai ganti dari jinaknya dengan dunia dan keinginan-keinginan yang lain. 
Yang demikian itu terasa berat bagi seorang murid pada permulaannya. Ke¬ 
mudian, terasa nikmat pada kesudahannya. Seperti anak kecil yang dihenti- 
kan dari menyusu pada susuan ibunya, adalah sangat berat bagi anak kecil itu. 
Karena sesa’at pun ia tidak sabar. Maka karenanya, bersangatan tangisnya 
dan gundahnya ketika dihentikan susuan itu. Dan anak itu sangatlah menolak 
makanan yang disugukan kepadanya, sebagai ganti dari susu. Akan tetapi, 
apabila terus tidak diberikan susu dari sehari kesehari dan sangatlah payahnya 
bersabar dan ia sangat lapar, niscaya diambilnya makanan itu karena terpak- 
sa. Kemudian, jadilah yang demikian itu menjadi tabiat baginya. Jikalau, se- 
sudah itu ia dikembalikan kepada susuan lagi, niscaya ia tidak mau kembali 
kepadanya. Ia tidak menyukai lagi susuan, memandang jijik kepada susu dan 
menyukai makanan. 

Begitu pula binatang kenderaan. Pada miilanya, tiada menyukai pelana, ke- 
kang dan dikenderai. Lalu, binatang itu dibawa kepada yang demikian, de¬ 
ngan paksaan. Ia tidak mau terlepas yang telah di jinakinya dengan rantai dan 
ikatan pada mulanya. Kemudian, disukainya dengan pelana itu, dimana ia di- 
tinggalkan pada tempatnya, berhenti tanpa diikat. 

Maka begitu pula, nafsu itu dididik, sebagaimana mendidik burung dan bina¬ 
tang kenderaan. Mendidiknya, ialah mencegahnya daripada memandang, 
menyukai dan merasa senang dengan nikmat dunia. Bahkan dengan semua 
yang akan diceraikannya dengan mati. Karena akan dikatakan kepadanya: 
’’Cintailah apa yang engkau cintai. Sesungguhnya engkau akan berpisah de¬ 
ngan dia”. Apabila ia tahu, bahwa siapa yang mencintai sesuatu, yang harus 
akan berpisah dengan dia dan sudah pasti merasa tiada berbahagia dengan 
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perpisahan itu, niscaya hatinya akan sibuk dengan mencintai sesuatu yang tia- 
da akan berpisah. Yaitu: dzikir (menyebut dan mengingati) Allah Ta’ala. Se- 
sungguhnya dzikir itu akan menemaninya dalam kubur dan tiada akan berpi¬ 
sah dengan dia. 

Semua itu, akan sempurna mula pertama dengan kesabaran dalam beberapa 
hari yang sedikit jumlahnya. Dan umur itu adalah sedikit sekali, apabila di- 
bandingkan kepada masa hidup akhirat. Orang yang berakal rela menanggung 
kesulitan dalam perjalanan, dalam mempelajari pekerjaan tangan dan lainnya 
dalam waktu sebulan, untuk memperoleh kesenangan setahun atau dalam su- 
atu masa. Semua umur d,engan dibandingkan kepada suatu yang lama, adalah 
kurang dari sebulan, dibandingkan kepada umur dunia. Maka tak boleh tidak 
bersabar dan berjuang (bermujahadah), "Ketika pagi, maka kaum itu memu- 
jikan perjalanan malam. Dan hilanglah kebutaan ngantuk dari mereka” - se- 
bagaimana dikatakan Ali r.a. 

Jalan mujahadah dan riadlah berbeda bagi masing-masing manusia, menurut 
perbedaan hal-ikhwalnya. Yang pokok, masing-masing orang meninggalkan 
apa yang menjadi kesenangannya dari sebab-sebab duniawi. Orang yang me- 
rasa gembira dengan harta atau kemegahan atau disebabkan diterima pada 
pengajarannya atau merasa mulia menjadi hakim atau menjadi penguasa atau 
disebabkan baiiyak pengikut pada mengajar dan memfaedahkan ilmu kepada 
orang, maka seyogialah pertama-pertama ditinggalkan apa yang menjadi ke¬ 
senangannya. Karena jikalau ia dilarang dari sesuatu yang demikian dan dika¬ 
takan kepadanya: ’’Pahalamu diakhirat, yang tiada berkurang dengan larang- 
an itu”, maka ia tiada merasa senang yang demikian dan merasa pedih hati¬ 
nya. Maka orang itu termasuk diantara orang yang menyenangi dengan kehi- 
dupan duniawi dan merasa tenteram dengan itu. Hal yang demikian membina- 
sakan dirinya. 

Kemudian, apabila ia meninggalkan sebab-sebab kesenangan, maka hendak- 
lah ia mengasingkan diri dari manusia. Dan hidup sendirian dengan dirinya 
sendiri. Dan hendaklah ia mengintip hatinya! Sehingga ia tiada sibuk, selain 
dengan mengingati (dzikir) Allah dan berpikir padaNya. Dan hendaklah ia 
mengintip tentang nafsu-syahwat dan bisikan (waswas) yang tampak pada di¬ 
rinya! Sehingga dicegahnya materi tersebut manakala muncul. Karena tiap-ti- 
ap bisikan itu mempunyai sebab. Dan bisikan itu tidak akan hilang; selain de¬ 
ngan memotong sebab itu dan hubungannya. 

Hendaklah selalu berbuat demikian selama umur masih ada! Dan perjuangan 
(jihad) itu tiada akhimya, selain dengan datangnya mati. 

PENJELASAN:tanda-tanda kebagusan akhlak. 

Ketahuilah kiranya, bahwa tiap-tiap manusia itu, tiada mengetahui dengan 
kekurangan dirinya. Apabila ia berjuang menentang nafsunya, dengan perju¬ 
angan sedikit saja, sehingga ia meninggalkan kekejian-kekejian perbuatan 
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maksiat, kadang-kadang lalu ia menyangka sendiri, bahwa ia telah member- 
sihkan dirinya dan membaguskan akhlaknya. Dan merasa tidak perlu lagi mu- 
jahadah. 

Dari itu, maka tak boleh tidak, dijelaskan tanda kebagusan akhlak. 
Sesungguhnya kebagusan akhlak itu, ialah iman. Dan keburukan akhlak itu, i- 
afah nifaq (sifat orang munafiq). Allah Ta’ala menyebutkan sifat-sifat orang 
mu’min dan orang munafiq dalam KitabNya. Dan sifat-sifat itu pada jumlah- 
nya, adalah buah (hasil) kebagusan akhlak dan keburukan akhlak. Maka ma- 
rilah kami kemukakan sebahagian dari yang demikian, untuk diketahui tanda 



(Qad-aflahal-rnu’minuunal-ladziina hum fii shalaatihim khaasyi ‘uun, wal- 
Iadziina huma-nil-laghwi mu’ridluun, wal-Iadziina hum liz-zakaati faa-‘iluun, 
wal-ladziina hum li-furuujihim haafidhuun, illaa ‘alaa azwaajihim au maa ma- 
lakat aimaanuhum, fa-innahumghairumaluumiin, fa-manib-taghaa wa-raa-a 
dzaalika, fa-ulaa-ika humul aaduun, wal-ladziina hum bi-amaanaatihim wa 


‘ahdi-him raa-‘uun,wal-ladziina hum ‘alaa shalaatihim yu haa-fidhuun,ulaa- 
ika humiil-waaritsuun). 

Artinya: ’’Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman'itu. Mere- 
ka yang khusyu’ dalam sembahyangnya. Dan yang menjauhkan diri dari per- 
kataan yang kotor. Dan yang mengerjakan perbuatan suci (membayarkan za- 
kat). Dan yang menjaga kehormatannya (tidak melepaskan syahwatnya). Me- 
lainkan kepada isterinya atau kepunyaan tangan kanannya (sahaja perempu- 
an). 

Maka sesungguhnya mereka itu tiada tercela. Tetapi, orang-orang yang men- 
cari selain dari itu, maka merekalah orang-orang yang melanggar batas. Dan - 
orang beriman dan beruntung juga-, orang-orang yang memelihara keperca- 
yaan yang diberikan kepadanya serta janji yang dibuatnya. Dan yang menjaga 
sembahyangnya. Itulah orang-orang yang mempusakai”. - S. Al-Mu’minun, 


ay at 1—2—3— 4 — 
Allah berfirman:- 


5—6—7—8—9—10. 


(At-taa-ibuuhal- ‘aabiduunal - haamiduunas - saaihuunar - raaki ‘uu-nas-saaji- 


duunal-aamiruuna bil-ma’ruufi, wan-nahuuna a‘nil-munkari, wal-haafi- 


dhuuna lihuduudil-laah, wa basy-syi-ril-mu’miniin). 
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Artinya: ’’Orang-orang yang tobat (kepada Allah), orang-orang yang me- 
nyembah (Allah), orang-orang yang memuji (Allah), orang-orang yang ber- 
puasa, orang-orang yang ruku’, orang-orang yang sujud, orang-orang yang 
menyuruh mengerjakan perbuatan baik, orang-orang yang melarang menger- 
jakan kejahatan dan orang-orang yang menjaga batas-batas (aturan) Allah; 
sampaikanlah berita gambira kepada orang-orang yang beriman!”. S. Al-Ba- 
ra-ah, ayat 112. 

Allah ’Azza wa Jalla berfirman:- 



(Innamal-mu’minuuna idzza dzukiral-laahu wajilat quluu-buhum, wa idzaa 
tuliyat ‘alaihim ayaatuhu, zaadathum iimaanan, wa‘alaa rabbihim yatawakka- 
luun. Al-ladziina yuqiimuunash-shalaata wa mimmaa razaqnaahum 
yunfiquun. Ulaa-ika humul-mu’minuuna haiqqaa). 

Artinya: ’’Sebenarnya orang-orang yang beriman itu, ialah mereka yang keti- 
ka disebut nama Allah, hatinya penuh ketakutan dan apabila dibacakan kepa- 
danya keterangan-keteranganNya, bertambah keimanannya karena itu dan 
mereka menyerahkan dirinya kepada Tuhannya. Mereka tetap mengerjakan 
shalat dan membelanjakan sebahagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka. Itulah orang-orang yang sebenarnya beriman”. S. Al-Anfal, ayat 2— 
3—4. 

Allah Ta’ala berfirman, yang artinya (1): ”Dan hamba-hamba Tuhan Yang 
Maha pemurah, ialah mereka yang berjalan dibumi dengan sopannya dan apa¬ 
bila orang-orang yang bodoh menghadapkan perkataan kepadanya, dijawab- 
nya: Selamat! Dan mereka yang pada malam hari menyembah Tuhan, sujud 
dan berdiri. Dan mereka yang berkata: ’’Wahai Tuhan kami! Jauhkanlah kira- 
nya dari kami siksaan neraka. Sesungguhnya siksaan neraka itu memilukan 
hati. Sesungguhnya itulah kediaman dan tempat tinggal yang amat buruk. 
Dan mereka itu, apabila membelanjakan hartanya, tiada me'lampaui batas 
dan tiada (pula) bersifat kikir, tetapi pertengahan antara keduanya. Dan me¬ 
reka itu tiada menyeru tuhan yang lain disamping Allah dan tidak membunuh 
jiwa yang dilarang oleh Allah (membunuhnya), melainkan untuk keadilan 
dan mereka tiada melakukan perzinaan. Dan siapa yang mengerjakan semua 
itu, niscaya akan menemui hukuman. Kepadanya akan diperlipat-gandakan 
siksaan pada hari kiamat dan mereka tetap disana dalam keadaan terhina. Ke- 
cuali orang yang telah kembali (tobat) dan mengerjakan perbuatan baik, ma- 
ka kejahatan orang-orang itu diganti oleh Allah dengan kebaikan. Dan Allah 
itu Mahapengampun dan Mahapenyayang. Dan orang yang kembali (tobat) 

(1). Dalam Ihya’ yang berbahasa Arab, hanya disebut ayat pertamanya, lain disebut: hingga 
akhir surat, maka disini kami salin semuanya, sampai akhir surat, agar dapat diperhatikan 
semuanya sifat-sifat itu (Peny.). 


1075 



dan mengerjakan perbuatan baik itu, maka sesungguhnya dia kembali kepada 
Allah dengan diterima baik. Dan mereka yang tidak mau menjadi saksi-palsu 
dan apabila melalui perkara yang omong-kosong, mereka berlalu dengan hor- 
matnya. Dan mereka itu, apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat Tuhan, 
mereka tiada bersikap menulikan telinga dan membutakan mata. Dan mereka 
ituberkata: ’’Wahai Tuhan kamilKurniakanlahkepadaisterikami dan turun- 
an menjadi cahaya mata dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang 
yang memelihara dirinya - dari kejahatan! - Mereka mendapat tempa t yang 
tinggi, sebagai pembalasan dari kesabaran mereka dan disana mereka akan 
mendapat penghormatan selamat datang dan kebahagiaan, Mereka kekal di¬ 
sana. Alangkah baikkediamandan tempat tinggalnya! Katakan: ’’Tuhanku ti¬ 
dak akan memperhatikan kamu, kalau tiada do’a (ibadah) kamu. Sesungguh¬ 
nya kamu telah mendustakan (Tuhan), karena itu, (hukuman) pasti datang”. 
S. Al-Furqan, ayat 63—64—65-66—67—68—69—70—71—72—73—74—75 
—76 dan 77. 

Siapa yang menjadi pertanyaan tentang keadaannya, maka hendaklah ia me- 
ngemukakan dirinya pada ayat-ayat yang tersebut diatas. Adanya semua sifat- 
sifat itu menjadi tanda baik akhlaknya. Tidak adanya sifat-sifat itu, menjadi 
tanda buruk akhlaknya. Adanya sebahagian dan tidak adanya sebahagian 
menunjukan adanya sebahagian kebaikan akhlak dan tidak baiknya sebaha¬ 
gian. Maka hendaklah ia berusaha memperoleh yang tidak ada dan menja- 
ga yang sudah ada. 

Rasulu’llah s.a.w. menyifatkan orang mu’min dengan banyak sifat. Dan de¬ 
ngan semua itu ditunjukkannya kepada akhlak yang baik. Beliau bersabda:- 


(Al-mu’minu yuhibbu liakhiihi maa yuhibbu linafsihi). 

Artinya: ’’Orang mu’min itu mencintai saudaranya, apa yang dicintainya un- 
tuk dirinya sendiri” (1). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 


* 




(Man kaana yu’minu bi’llaahi wal-yaumil-aakhiri fal-yukrim dlaifahu). 
Artinya: ’’Siapa yang beriman kepada Allah dan hari-akhirat, maka hendak¬ 
lah ia memuliakan tamunya” (2). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 




(1) . Hadits ini diriwayatkan o!eh Dua syaikh (Al-Bukhari dan Muslim) dari Anas. 

(2) . Hadits ini dijepakati oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah dan Abi Syuraih Al- 

Khuza’i. 
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(Man kaana yu’minu bi’llaahi wal-yaumil-aakhiri fal-yukrim jaarahu). 
Artinya: ’’Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, maka hendak- 
lah ia memuliakan tetangganya” (1). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Man kaana yu’minu bi’llaahi wal-yaumibaakhiri, far-jaqul khairan au la- 
jashmut). 

Artinya: ’’Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, maka hendak- 
lah ia berkata yang baik atau diam” (2). 

Nabi s.a.w. menyebutkan, bahwa sifat-sifat orang mu’min itu, ialah: kebaikan 
akhlak. Beliau bersabda:- 


v* /■> • 




(Akmalul-mu’miniina iimaanan ahsanuhum akhlaaqaa). 

Artinya: ’’Orang mu’min yang paling sempurna akhlaknya, ialah mereka yang 
terbaik akhlaknya” (3). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 






* 


(Idzaa raaitumul-mu’mina shamuutan waquuran, fadnuu minhu, fainnahu- 
yulaq qanul-hikmah). 

Artinya: ” Apabila engkau melihat orang mu’min itu pendiam dan lemah-lem- 
but, maka dekatilah dia, karena dia itu akan diajarkan hikmah”(4).. 

Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Man sarrathu hasanatuhu wa saa-athu sayyiatuhu fahuwa mu’minun). 
Artinya: ’’Siapayang menyenangkannya oleh kebaikannya dan memburukan- 
nya oleh kejahatannya, maka dia adalah orang mu’min (yang sempurna)” (5). 

(1) . Hadits ini disepakati oleh AI-Bukhari dan Muslim. 

(2) . Hadits ini juga disepakati oleh Al-Bukhari dan Muslim. 

(3) . Dirawikan Ahmad, Abu Daud dan Al-Baihaqi dari Abi Hurairah. 

(4) . Dirawikan Ibnu Majah dari Abi Khallad dll. Sanad dla’if. ; 

(5) . Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabrani dari Abi Musa. 
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Nabi s.a.w. bersabda:- 




(Laa yahiliu limu’minin an yusyiira ilaa achiihi bi-nadh-ratintu’dzii-hi). 
Artinya: ’’Tidak halal (tidak dibolehkan) bagi orang mu’min, menunjuk kepa- 
da saudaranya (sesama mu’min) dengan pandangan yang menyakitinya” (1). 
Nabi s.a.w. bersabda:- 




(Laa yahiliu limuslimin an yurawwi’a musliman). 

Artinya: ’’Tidak halal (tidak dibolehkan) bagi orang muslim, menakut-nakuti 
sesama muslim” (2). 

Nabi s.a.w. bersabda: 






(Inna maa yatajaalasu’l-mutajaalisaanibi-amaanatiilaahi ’Azza wa Jalla falaa 
yahiliu li-ahadi-himaa an yufsyia ’alaa akhiihi maa yakrahuhu). 

Artinya: ’’Sesungguhnya duduk-duduklah dua orang yang duduk-duduk de- 
ngan amanah Allah ’Azza wa Jalla. Maka tidak halal (tidak dibolehkan) bagi 
salah seseorang menyiarkan terhadap temannya, apa yang tidak disukainya” 

( 3 ). 

Sebahagian mereka mengumpulkan tanda-tanda kebagusan akhlak, lalu me- 
ngatakan: ’’Orang yang bagus akhlak itu: banyak malu, sedikit menyakiti o- 
rang, banyak perbaikan, lidah banyak yang benar, sedikit bicara,banyak ker- 
ja, sedikit terperosok, sedikit hal-hal yang tidak perlu, berbuat baik, penyam- 
bung silaturrahim, lemah-lembut, penyabar, banyak berterima kasih (bersyu- 
kur), rela kepada apa yang ada, dapat mengendalikan diri ketika marah, ka- 
sih-sayang, dapat menjaga diri dan murahhati kepadafakir-miskin. Tidak me- 
ngutuk orang, tidak suka memaki, tidak menjadi lalat-merah, tidak meneaci 
orang, tidak tergesa-gesa dalam pekerjaan, tidak pendengki, tidak kikir, tidak 
penghasut, manis muka, bagus lidah, mencintai pada jalan Allah, bend kare- 
na Allah, rela karena Allah dan merah karena Allah”. 

Itulah orang yang bagus akhlak! 


(1) . Diriwayatkan lbnul Mubarak, hadits mursal. » 

(2) . Diriwayatkan Ath-Thabrani dari An-Nu’man bin Basyir dan Al-Bazzar dari Ibnu 'Umar, 

isnad dla’if. i 

(3) . Diriwayatkan Al-Baihaqi dan hadits ini hadits muTsal. 
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Ditanyakan kepada Rasulu’llah s.a.w tentang tanda orang mu’min dan orang 
munafik, maka beliau menjawab:- 



(Innai-mu’mina himmatuhu fish-shalaati wash-shiaami wal-’ibaadati, wal-mu- 
naafiqa himmatuhu fith-tha’aami wasy-syaraabi kal-bahiimati). 

Artinya: ’’Orang mu’min itu, cita-citanyapada shalat, puasa dan ibadah. Dan 
orang munafik itu, cita-citanya pada makan dan minum, seperti binatang' ter- 
nak” (1). 

Hatim AI-Ashamm berkata: ’’Orang mu’min itu sibuk dengan pemikiran dan 
pemerhatian. Dan orang munafik itu sibuk dengan loba dan angan-angan. 
Orang mumin itu tidak mengharap pada seseorang, selain pada Allah. Dan 
orang munafik itu mengharap pada tiap-tiap orang, selain Allah. Orang 
mu’min itu, tidak merasa takut pada semua orang, selain padk Allah. Dan 
orang munafik itu takut pada semua orang, selain pada Allah. Orang mu’min 
itu, memandang ringan hartanya, tidak Agamanya. Dan orang munafik itu 
memandang ringan agamanya, tidak hartanya. Orang mu’min itu berbuat baik 
(berbuat ihsan) dan menangis. Dan orang munafik itu berbuat jahat dan keta- 
wa. Orang mu’min itu menyukai khilwah dan sendirian. Dan orang munafik 
itu menyukai bercampur-baur dan orang banyak. Orang mu’min itu menanam 
dan takut kepada kerusakan. Dan orang munafik itu, mencabut dan mengha¬ 
rap akan panen. Orang mu’min itu, menyuruh dan melarang untuk siasah, lalu 
ia memperbaiki. Dan orang munafik itu, menyuruh dan melarang untuk ria- 
sah (menjadi kepala), lalu merusak”. 

Yang paling utama ujian baiknya akhlak, ialah: sabar atas kesakitan dan tahan 
atas kekasaran orang. Siapa yang mengadu dari buruknya akhlak orang lain, 
niscaya yang demikian itu, menunjukkan kepada buruk akhlaknya. Karena 
baiknya akhlak itu, tahan kesakitan. Diriwayatkan, bahwa Rasulu’llah 
s.a.w.’’pada suatuhari berjalan kaki bersama Anas bin Malik r.a. Lalu berte- 
mu dengan seorang Arab dusun. Maka ditariknya selimut Nabi s.a.w. dengan 
keras dan pada diri Nabi s.a.w. baju Najran (berasal dari negeri Najran Ya- 
man), yang tebal pinggirnya. Anas menerangkan: ’’Lalu aku melihat leher Ra¬ 
sulu’llah s.a.w., telah membekas pinggir baju itu, lantaran keras tarikannya”. 
Orang Arab dusun itu berkata*: ”Hai Muhammad! Berilah kepadaku harta 
Allah yangadapadamu!”.LaluRasulu’llahs.a.w. menoleh kepadanya seraya 
tersenyum. Kemudian, beliau menyuruh memberikannya” (2). 

Sewaktu orang Quraisy banyak menyakiti Nabi s.a.w. dan memukulinya, beli¬ 
au berdo’a: 

(1) . Al-’Iraqi (yang memberi penjelasan tentang hadits-hadits dalam Ihya’), berkata. bahwa 

hadtts ini, tiada ia dapati dimana-mana. 

(2) . Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas r.a. 
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(Allaahu’mma’gh-fir liqaumii fa i’nnahum laa ya’lamuun" (1). 

Ada yang mengatakan, bahwa Nabi s.a. w. mengucapkan ini pada hari perang 
Uhud. 

Karena itulah, Allah Ta’ala menurunkan ayat ini kepada Nabi s.a.w.:- 
(Wa innaka la‘alaa khuluqin ‘adhiim). 

Artinya: ”Dan engkau sesungguhnya mempunyai budi-pekerti (akhlak) yang 
tinggi".- S. Al-Qalam, ayat 4. 

Diceriterakan, bahwa Ibrahim bin Adham pada suatu hari, keluar kepadang 
pasir (padang Sahara). Lalu seorang tentara menjumpainya, seraya berta - 
nya: "Apakah kamu budak?”. 

”Ya!’’,- jawab Ibrahim bin Adham. 

’’Dimana bangunan (yang kamu kerjakan)?” - tanya tentara itu. 

Lalu Ibrahim bin Adham menunjukkan ke kuburan. Tentara itu menjawab: 
"Yang aku maksudkan pembangunan”. 

Lalu Ibrahim bin Adham menjawab: ’’Itulah kuburan!" 

Maka tentara itu marah yang demikian. Lalu dipukulnya kepala Ibrahim bin 
Adham dengan cambuk, sehingga berdarah. Dan dibawanya pulang kekam- 
pung. Lalu teman-teman Ibrahim menemuinya, seraya mereka jtu bertanya: 
"Apa kabar?“. 

Lalu tentara itu menerangkan kepada mereka, apa yang dijawab oleh Ibrahim 
bin Idham. Lain teman-teman itu menerangkan: ”Ini Ibrahim bin Idham!" 
Maka tentara itu turun dari kudanya, seraya mencium kedua tangan dan ke- 
dua kaki Ibrahim bin Idham, meminta ma’af kepadanya. 

Lalu orang bertanya sesudah itu kepada Ibrahim bin Idham: "Mengapa tuan 
katakan: "Aku ini budak". 

Ibrahim bin Idham menjawab: "Tentara itu tidak bertanya kepadaku: "Bu¬ 
dak siapa engkau. Tetapi ia bertanya: "Engkau budak?” Lalu aku menjawab: 
"Ya, karena aku budak (hamba) Allah. Tatkala ia memukul kepalaku, aku 
bermohon kepada Allah, agar untuknya sorga". 

Lalu orang bertanya: "Bagaimana begitu, sedang ia telah menganiayai 
tuan?". 

Ibrahim bin Idham menjawab: "Aku tahu, bahwa aku mendapat pahala, ter- 
hadap apa yang diperbuatnya pada diriku. Aku tidak menghendaki bahwa na- 
sibku yang kuperoleh daripadanya itu baik, sedang nasibnya yang diperoleh- 
nya daripadaku itu buruk”. 

Abu Usman Al-Hiyari diundang pada suatu undangan. Dan yang mengun- 

(1). Artinya: ’’Wahai Allah Tuhanku! Ampunilah kaumku, karena mereka tidak tahu”,- diri- 
wayatkan oleh Al-Baihaqi dari Sahl bin Sa’ad. 



dang itu ingin mencobanya. Setelah Abu Usman tiba ditempatnya, lalu pe¬ 
ngundang itu berkata: ”Saya tidak mempunyai maksud apa-apa”. Lalii Abu 
Usman pulang kembali. Setelah ia pergi dan belum begitu jauh, maka diun- 
dangnya kali kedua. Lalu pengundang itu berkata: ”Ya tuan guru! Pulang- 
lah!”. Lalu Abu Usman pulang. Kemudian diundangnya lagi kali ketiga, se- 
raya ia berkata: ’’Pulanglah menurut yang diharuskan oleh waktu”. 

Abu Usman lalu kembali. Sewaktu sampai dipintu, lalu pengundang itu me- 
ngatakan seperti perkataannya pertama. Maka Abu Usmanpun kembali. 
Kemudian datang lagi kali keempat, lalu kembali lagi. Sampai pengundang i- 
tu memperlakukan demikian beberapa kali. Dan Abu Usman tidak berobah 
sikapnya dari yang demikian. 

Lalu pengundang itu bertekuk lutut pada dua kaki Abu Usman, seraya berka¬ 
ta: ”Ya tuan guru! Sesungguhnya aku bermaksud, mencoba tuan. Alangkah 
bagusnya akhlak tuan!”. 

Abu Usman menjawab: ?J Apa yang engkau lihat daripadaku itu, adalah pera- 
ngai anjing. Anjing itu sesungguhnya apabila dipanggil, ia datang. Dan apabi- 
la digertak, ia pergi”. 

Diriwayatkan pula tentang Abu Usman itu, bahwa pada suatu hari ia melintasi 
suatu jalan, lalu dicampakkan orang suatu panci abu keatasnya. Lalu Abu Us¬ 
man turun dari kendaraannya dan beliau bersujud syukur. Kemudian, beliau 
membuang abu itu dari kainnya. Dan tiada mengatakan sesuatupun. Lalu o- 
rang bertanya kepadanya: ’’Mengapa tidak tuan bentak mereka itu?” Abu Us¬ 
man menjawab: "Orangyang mustahak api, lalu didamaikan dengan abu, ma¬ 
ka tidak boleh ia marah”. 

Diriwayatkan, bahwa Ali bin Musa Ar-Ridla r.a., warnanya condong kepada 
hitam, karena ibunya hitam. Dan di Naisabur ada sebuah sumur mandi (ham- 
mam) dekat pintu rumahnya. Apabila ia bermaksud masuk hammam itu,lalu 
penjaga hammam mengosongkannya dari orang lain. 

Pada suatu hari Ali bin Musa Ar-Ridla masuk kehammam tersebut. Lalu, oleh 
penjaga hammam itu, menutup pintunya dari luar. Dan penjaga itu pergi ka¬ 
rena sesuatu keperluan. Lalu datanglah seorang Rustak (1) kepintu hammam, 
lalu dibukanya dan ia masuk dan membuka pakaiannya. Lalu ia masuk ke 
hammam. Maka dilihatnya Ali bin Musa Ar-Ridla. Dan disangkanya salah se¬ 
orang pelayan hammam. 

Orang Rustak itu berkata kepada Ali bin Musa Ar-Ridla: ”Bangun dan bawa- 
lah air kepadaku!” 

Ali bin Musa lalu berdiri dan mematuhi semua yang disuruh oleh orang terse¬ 
but. Kemudian penjaga hammam itu kembali dan melihat pakaian orang Rus¬ 
tak itu dan mendengar kata-katanya kepada Ali bin Musa Ar-Ridla. Maka ia- 
pun takut dan melarikan diri, meninggalkan kedua orang itu disitu. 

Sewaktu Ali bin Musa keluar dari hammam, lalu menanyakan tentang penja- 

(1). Orang Rustak, ialah yang bertempat tinggal dipinggir daerah Naisabur. 
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ga hammam. Maka orang mengatakan kepadanya, bahwa penjaga itu takut 
tentang apa yang telah terjadi, lalu ia melarikan diri. 

Ali bin Musa menjawab: ’’Tiada seyogianya ia melarikan diri. Sesungguhnya 
dosa adalah bagi orang yang meletakkan airnya pada budak wanita hitam”. 
( 1 ). 

Diriwayatkan bahwa Abu Abdillah Al-Khayyath (pen jahit) duduk pada toko- 
nya. Ia mempunyai seorang pekerja mayusi (beragama Zaroaster), yang dipe- 
kerjakannya pada menjahit. Apabila orang mayusi itu telah menjahit sesuatu 
lalu dibawanya kepada Abu Abdillah beberapa uang dirham buruk. 

Abu Abdillah mengambil uang itu dari orang mayusi tersebut. Dan tidak dibe- 
ri-tahukannya yang demikian dan tidak dikembalikannya kepadanya. 

Pada suatu hari kebetulan terjadi, bahwa Abu Abdillah pergi untuk siiatu ke- 
perluan. Maka datanglah orang mayusi itu. Ketika tidak didapatinya Abu Ab¬ 
dillah disitu, lalu diserahkannya ongkos menjahit itu kepada murid Abu Ab¬ 
dillah. Dan ia minta kembali pakaian yang telah dijahitnya. Dan itu adalah 
dirham buruk. 

Tatkala murid tadi melihat uang tersebut, lalu diketahuinya, bahwa itu uang 
buruk. Maka dikembalikannya kepada orang mayusi itu. 

Setelah kembali Abu Abdillah, lalu murid itu menceriterakannya yang demi¬ 
kian. Maka Abu Abdillah menjawab: ’’Tidak baik yang engkau perbuat itu. 
Orang mayusi ini memperlakukan aku dengan perlakuan demikian, sejak se- 
tahun yang lalu. Aku sabar dan aku ambil dirham itu daripadanya. Aku lem- 
parkan dalam sumur, supaya tidak tertipu dengan dirham itu, orang Islam”. 
Abu Yusuf bin Asbath berkata: ’’Tanda kebagusan akhlak itu sepuluh perka- 
ra: sedikit perselisihan, baik keinsyafan, meninggalkan mencari kesalahan, 
memandang baik apa yang nyata dari kejahatan, meminta ma’af, menanggung 
kesakitan, kembali mencaci diri sendiri, sendirian dengan mengetahui keku- 
rangan diri sendiri, tidak kekurangan orang lain, jernih muka untuk orang ke- 
cil dan orang besar dan lemah-lembut perkataan, terhadap orang yang diba- 
wahnya dan orang yang diatasnya. 

Ditanyakan Sahl tentang kebagusan akhlak, lalu ia menjawab: 
’’Sekurang-kurangnya menanggung kesakitan, meninggalkan meminta 
pembalasan, meminta rahmat kepada orang zalim, meminta ampun dosa 
orang zalim itu, dan kasih sayang kepadanya”. 

Ditanyakan kepada Ahnaf bin Qais: ’’Dari siapakah anda belajar sifat le- 
mah lembut?”. 

Ahnaf bin Qais menjawab: ’’Dari Qais bin ’Ashim”. 

Lalu ditanyakan lagi: ’’Sampai dimana kelemah-lembutannya itu?”. 
Ahnaf bin Qais menjawab: ’’Pada waktu ia sedang duduk dirumahnya, 
lalu datanglah budak wanitanya membawa besi tempat pembakar daging. 


(1). Maksudnya, ayahnya sendiri yang memperanakkandia dariibunya seorang budak wanita 
hitam (Periyalinj. 
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yang berisi daging bakar. Lalu jatuhlah besi itu dari tangannya Dan ter- 
jatuh atas puteranya yang masih kecil. Lalu meninggal. Lalu budak wani- 
ta itu gugup. Maka ia berkata kepada budaknya: ’’Engkau tak usah 
gugup. Engkau merdeka karena Allah Ta’ala”. 

Ada yang mengatakan, bahwa Uais Al-Qarany, apabila dilihat oleh anak- 
anak, lalu dilemparinya dengan batu. Ia berkata kepada anak-anak itu: 
”Hai saudaraku! Jikalau tak boleh tidak demikian, maka iemparilah aku 
dengan batu-batu kecil, sehingga- kamu tidak membuat betisku berdarah. 
Lalu kamu mencegah aku dari pada shalat!”. 

Seorang laki-laki rnernaki Ahnaf bin Qais. Dan Al-Ahnaf tidak 
menjawabnya. Ia mengikuti laki-laki itu. Dan sewaktu telah dekat de¬ 
ngan kampung, lalu Ahnaf berhenti, seraya berkata: ’’Kalau masih ada 
pada dirimu sesuatu, maka katakanlah! Supaya tidak didengar nanti oleh 
sebagian orang-orang bodoh kampung ini. Nanti disakitinya engkau”. 
Diriwayatkan, bahwa Ali r.a. memanggil seorang budak pria. Budak itu 
tidak menyahut ,lalu dipanggilnya kali kedua dan ketiga. Tidak juga me- 
nyahut. Lalu Ali pergi kepadanya, maka dilihatnya budak itu sedang ber- 
baring. Lalu ia bertanya: ’’Apakah tidak engkau dengar, wahai budak?”. 
Budak itu menjawab: ’’Ada!”. 

Lalu Ali bertanya: ’’Apakah yang mendorong engkau, untuk. tidak me¬ 
nyahut panggilanku?”. 

Budak itu menjawab: "A.ku merasa aman daripada siksaanmu, lalu aku 
bermalas-malas”. 

Maka AH menyambung: ”Kalau begitu, pergilah! Engkau merdeka kare¬ 
na Allah Ta’ala”. 

Seorang wanita berkata kepada Malik bin Dinar r.a.: ”Hai orang yang 
rial”. 

Malik bin Dinar menjawab: ”Hai wanita ini! Engkau dapati namaku 
yang dipandang sesat oleh penduduk kota Basrah”. 

Yahya bin Ziyad Al-Harisi mempunyai seorang budak jahat. Lalu orang 
bertanya kepadanya: ’’Mengapa engkau pegang (tidak engkau lepaskan) 
budak itu?”. 

Yahya menjawab: ”Untuk aku pelajari lemah-lembut padanya”. 

Maka inilah jiwa-jiwa yang telah dihinakan dengan latihan, lalu lurus 
akhlaknya dan bersih bathinnya dari pada tipuan, kungkungan dan deng- 
ki, Maka membuahkan ridla dengan semua yang ditakdirkan oleh Allah 
Ta’ala. 

Itulah kebagusan akhlak tingkat kesudahan! Orang yang tidak menyukai 
dan tidak rela dengan perbuatan Allah Ta’ala, adalah orang yang paling 
buruk akhlaknya. Mereka itu telah menampak tanda-tanda pada zahiri- 
yahnya, sebagaimana telah kami sebutkan dahulu. 

Orang-orang yang tidak menjumpai tanda-tanda tersebut pada dirinya, 
maka tiada seyogiyanya tertipu dengan dirinya. Lalu menyangka bagus 
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akhlaknya. Tetapi seyogiyalah menggunakan waktu dengan latihan (riya- 
dlah) dan bersungguh-sungguh (mujahadah), sehingga ia sampai kepada 
deraj at kebagusan akhlak. Itulah darajat tinggi, yang tidak dicapai, selain 
oleh orang-orang yang mendekatkan diri kepada Allah (orang-orang mu- 
qarrabun) dan orang-orang siddik (yang membenarkan Allah). 

PENJELASAN: jalan melatih anak-anak pada permulaan lahirnya, cara 
menyopankan dan membaguskan akhlaknya . 

Ketahuilah, bahwa jalan pada melatih anakranak itu, termasuk urusan 
yang sangat penting dan sangat kuat perlunya. Anak kecil adalah ama- 
nah pada ibu-bapanya. Hatinya yang suci adalah mutiara yang amat ber- 
harga, halus, kosong dari semua ukiran dan gambaran. Ia menerima un- 
tuk semua yang diukirkan. Dan condong kepada semua yang dicondong- 
kan kepadanya. Kalau anak itu membiasakan kebaikan dan mengetahui 
kebaikan, niscaya ia tumbuh diatas kebaikan. Ia berbahagia didunia dan 
diakhirat. Ibu bapanya, semua guru dan pendidiknya, sama-sama 
berkongsi pada pahaia anak itu. 

Kalau ia membiasakan kejahatan dan ia disia-siakan seperti disia-siakan 
binatang ternak, niscaya anak itu celaka dan binasa. Dan dosa itu adalah 
pada leher orang yang mengurus dan walinya. Allah ’Azza wa Jalla ber- 
firman: 



(Ya ayyuhal-ladziina aamanuu, quu anfusakum wa ahliikum naaraa). 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan kaum 
keluargamu dari api neraka!” S. At-Tahrim ayat 6, 

Bagaimanapun bapak itu memelihara anaknya dari neraka dunia maka 
lebih utama lagi memeliharanya dari neraka akhirat. 

Pemeliharaannya, ialah mendidik, mencerdaskan dan mengajarinya budir 
pekerti yang baik. Menjaganya dari teman-teman jahat. Tidak dibiasakan 
dengan kesenangan, tidak disukakannya dengan perhiasan dan sebab-se- 
bab kemewahan. Lalu ia menyia-nyiakan umurnya mencari kemewahan, 
apabila ia sudah besar. Maka binasalah ia untuk selama-lamanya. 

Tetapi seyogialah. ia diawasi dari sejak permulaan. Tidak dipakai untuk 
menjaga dan menyusuinya, selain wanita shalih, beragama, makan yang 
halal. Karena susu yang berhasilnya dari yang haram, tak ada barakah 
padanya. Apabila pertumbuhan anak itu terjadi dari susu yang demikian, 
niscaya meiekatlah kejadiannya dari yang keji. Lalu tabiatnya condong 
kepada yang bersesuaian dengan yang keji-keji itu. , 

Manakala telah kelihatan fantasinya dapat membeda-bedakan sesuatu. 
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maka seyogialah diperbagus pengawasannya. Permulaan yang demikiany. 
ialah timbulnya permulaan sifat malu. Apabila ia marah, malu dan me- 
ninggalkan sebagian pekerjaan, maka yang demikian itu adalah karena: 
bersinamya cahaya akal. Sehingga ia melihat sebagian keadaan itu keji 
dan menyalahi dengan sebagian yang lain. Lalu ia malu dari sesuatu dan 
tidak malu dari yang lain. Ini adalah pemberian Allah Ta’ala kepada 
anak itu! Dan suatu kegembiraan yang menunjukkan kepada kelurusan 
akhlak dan kebersihan hati. Ia digembirakan dengan kesempurnaan akal 
ketika dewasa. 

Maka anak kecil yang pemalu, tidaklah seyogianya disia-siakan. Akan te- 
tapi ditolong kepada mendidiknya dengan malu dan tamyiznya (1). 

Sifat pertama yang menonjol pada anak-anak itu, ialah: rakus kepada 
makanan. Maka seyogialah ia dididik tentang makanan ini, umpamanya: 
bahwa anak itu tidak mengambil makanan, selain dengan tangan kanan- 
nya. Bahwa ia membaca ’’Bismi’llah” ketika mengambilnya. Bahwa ia 
makan makanan yang dekat dengan dia. Bahwa ia tidak tergesa-gesa ke¬ 
pada suatu makanan sebelum orang lain. Bahwa ia tidak menitikkan per- 
hatian kepada sesuatu makanan dan kepada orang yang memakannya. 
Bahwa ia tidak makan cepat-cepat. Bahwa ia mengunyah makanan de¬ 
ngan baik dan tidak ber-turut-turut suapan. Tidak mengotorkan tangan 
dan pakaiannya dengan makanan. Bahwa ia membiasakan roti kering 
pada sebagian waktu. Sehingga ia tidak menjadi orang yang memandang 
harus adanya lauk-pauk. Bahwa ia memandang jelek banyaknya makan 
dengan diserupakannya tiap-tiap orang, yang banyak makan itu, dengan 
binatang-ternak. Dan dengan dicelanya anak-anak dihadapannya yang 
banyak makan dan dipujinya anak-anak yang sopan, yang sedikit makan. 
Bahwa disukakan kepadanya mengutamakan makanan itu untuk orang 
lain dan kurang memperhatikan kepada makanan itu. Dan merasa cukup 
dengan makanan kasar, makanan apa saja yang ada. Dan disukakan ke¬ 
padanya pakaian putih, tidak berwarna dan sutera. Ditetapkan padanya, 
bahwa yang demikian itu adalah keadaan wanita dan orang-orang yang 
menyerupakan dirinya dengan wanita. Bahwa orang laki-laki itu, mence- 
gah dirinya dari-pada yang demikian. Dan diulang-ulanginya yang demi¬ 
kian kepada anak itu. 

Manakala terlihat pada seorang anak kecil, pakaian dari sutera atau ber¬ 
warna, maka seyogialah ditantang dan dicela. Anak kecil itu dijaga dari- 
pada bergaul dengan anak-anak kecil yang membiasakan dirinya berse- 
nang-senang, bermewah-mewah dan memakai pakaian yang 
membanggakan. Dan dijaga dari-pada bergaul dengan tiap-tiap orang, 
yang memperdengarkan apa yang digemarinya. Karena anak-anak itu 
apabila disia-siakan pada permulaan pertumbuhannya, niscaya menurut 

(1). tamytz, ialah: anak itu sudah dapat membedakan antara baik dan buruk, antara manfa’- 
at dan sia-sia dan sebagainya. (pent.). 
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yang kebanyakan, anak itu keluar dengan buruk akhlak, pendusta, pen- 
dengki, pencuri, Ialat merah, suka meminta-minta, banyak perkataan sia- 
sia, suka tertawa, menipu dan banyak senda-gurau. 

Sesungguhnya yang demikian itu, dapat dijaga dengan baiknya pendidik- 
an. 

Kemudian disibukkan dia dimadrasah. 

Maka ia mempelajari Al-Qur’an, hadist-hadist yang mengandung ceritera- 
ceritera, riwayat dan hal-ihwa! orang baik-baik. Supaya tertanam dalam 
jiwanya kecintaan kepada orang-orang shalih. 

Anak-anak itu dijaga daripada membaca syair-syair (pantun-pantun), 
yang didalamnya disebutkan asyik-wal-ma’syuk (urusan sex) dan orang- 
orangnya. Dan dijaga dari-pada bergaul dengan orang-orang sastrawan, 
yang mendakwakan bahwa yang demikian itu, termasuk perbuatan senda- 
gurau dan kehalusan tabiat. Sesungguhnya yang demikian itu, akan 
menanamkan bibit kerusakan dalam hati anak-anak. 

Kemudian, manakala telah Iahir kelakuan baik dan perbuatan terpuji pa- 
da seorang anak, maka seyogialah dimuliakan dan diberi ganjaran, de¬ 
ngan yang menggembirakannya. Dan dipuji dimuka orang banyak. 

Kalau pada sebagian keadaan, pada suatu kali anak itu menyalahi yang 
demikian, maka seyogialah tidak diperhatikan (seolah-olah tidak diketa- 
hui). Tidak dirusakkan tutupnya dan tidak dibuka-bukakan. Dan tidak 
tampak bagi anak itu, bahwa tergambar baginya, ada seseorang yang 
berani melakukan seperti itu. Lebih-lebih apabila anak itu sendiri menu- 
tupinya dan bersungguh-sungguh menyembunyikan. Karena melahirkan 
yang demikian itu kepadanya, kadang-kadang membawa anak itu kepada 
keras kepala. Sehingga tidak perduli lagi dengan terbukanya keadaan itu. 
Maka ketika demikian, kalau diulanginya kali kedua, niscaya seyogialah 
dicela secara berbisik dan dibesar-besarkan hal itu. Dan dikatakan kepa¬ 
danya: ”Awas, bahwa engkau ulangi lagi sesudah itu yang seperti ini! 
Dan bahwa dilihat orang kepada engkau, tentang hal yang seperti ini. 
Lalu tersiarlah keburukanmu diantara orang banyak”. 

Janganlah engkau membanyakkan perkataan terhadap anak itu dengan 
celaan, pada setiap waktu. Karena yang demikian itu, memudahkan baginya 
mendengar cacian dan perbuatan yang keji-keji. Dan hilanglah pengaruh 
perkataan itu pada hatinya. 

Hendaklah orang tua itu, menjaga pengaruh perkataannya dengan anak. 
Tidak mengejek anaknya, kecuali sewaktu-waktu. Ibu mempertakutkan 
anaknya kepada bapak dan menggertakannya dari-pada perbuatan keji. 
Seyogialah anak itu dilarang tidur siang hari, karena membawa kepada 
kemalasan. (1). 

Dan tidak dilarang tidur pada malam hari. Akan tetapi dilarang pada 

(1). Terserah kepada pembaca menanggapinya secara positif. (Peny.) 
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tempat tidur yang empuk. Sehingga keraslah anggota tubuhnya dan tidak 
gemuk badannya. Maka ia tidak sabar kalau tidak ada kesenangan. Akan 
tetapi ia membiasakan dengan tempat tidur, pakaian dan makanan kasar. 
Seyogialah dilarang, dari setiap perbuatan yang diperbuatnya dengan sem- 
bunyi-sembunyi. Sesungguhnya tidak disembunyikannya suatu perbuatan, 
kecuali diyakininya bahwa perbuatan itu keji. Maka apabila telah dibia- 
sakannya demikian, niscaya ia akan meninggalkan perbuatan keji. 

Anak itu dibiasakan pada sebagian waktu disiang hari, dengan jalan-ja- 
lan, gerak badan dan olah raga. Sehingga ia tidak menjadi malas. Dan 
dibiasakan, bahwa tidak terbuka anggota badannya dimuka orang dan ti¬ 
dak berjalan cepat, tidak men jatuhkan kedua tangannya kebawah, tatapi 
diietakkannya kedua tangan itu pada dada. 

Dilarang menyombongkan diri dengan teman-temannya, disebabkan 
sesuatu yang dimiliki oleh ibu-bapanya atau disebabkan sesuatu dari ma- 
kanannya dan pakaiannya atau batu tulis dan tintanya. Akan tetapi dibiasa¬ 
kan merendah-diri dan memuliakan setiap orang yang bergaul dengan 
dia. Dan berkata lemah-lembut dengan mereka. 

Dilarang anak-anak itu mengambil dari anak-anak lain, sesuatu yang 
kelihatannya berharga, kalau ia termasuk anak orang-orang besar. Akan 
tetapi diberitahukan, bahwa ketinggian darajat seorang adalah pada 
memberi, tidak pada mengambil. Mengambil itu tercela, keji dan hina. 
Kalau ia termasuk anak orang-orang miskin, maka diberi-tahukan, bahwa 
loba dan mengambil hak orang adalah hina dan rendah. Dan itu terma¬ 
suk tabiat anjing. Anjing itu menggerak-gerakkan ekornya, menunggu 
dan L mengharap sesuap makanan. 

Kesimpulannya, dinyatakan keji kepada anak-anak, akan cinta kepada 
emas dan perak dan kepada kelobaan memperoleh keduanya. Dan lebih 
banyak diperingati dari emas dan perak itu, dibandingkan daripada dipe- 
ringati dari hal ular dan kala-jengking. Karena bahaya mencintai emas 
dan perak dan loba untuk memperolehnya itu, lebih besar dari-pada ba¬ 
haya racun kepada anak-anak, bahkan juga terhadap orang-orang besar. 
Seyogialah anak itu dibiasakan, bahwa ia tidak meludah pada tempat du- 
duknya. Tidak membuang hingus dan menguap dihadapan orang lain. 
Dan tidak membelakangi orang lain. Tidak meletakkan kakinya yang se- 
belah diatas kakinya yang sebelah lagi. Tidak meletakkan tapak tangan¬ 
nya dibawah dagunya. Dan tidak raenegakkan kepalanya dengan lengan- 
nya. Karena yang demikian itu menunjukkan kemalasan. 

Dan diajarkan cara duduk dan dilarang banyak berbicara. Diterangkan 
kepadanya, bahwa yang demikian itu menunjukkan kepada kurang malu. 
Dan itu adalah anak-anak tercela. Dan anak itu dilarang bersumpah mut- 
lak, baik ia benar atau bohong. Sehingga ia tiada terbiasa yang demiki¬ 
an, pada waktu kecil. 

Dilarang ia memulai berbicara. Dan dibiasakan bahwa ia tidak berbicara; 
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selain menjawab pembicaraan orang lain dan sekedar pertanyaan. Dan 
bahwa ia mendengar perkataan orang lain baik-baik, manakala orang itu 
berbicara, orang yang lebih tua dari padanya. Dan bahwa ia berdiri un- 
tuk orang yang diatasnya. Dan bahwa ia meluaskan tempat duduk untuk- 
nya. Dan duduk dihadapannya. 

Dilarang anak-anak itu dari perkataan yang sia-sia, yang keji, dari me- 
ngutuk, memaki dan bergaul dengan orang yang lidahnya selalu berbuat 
demikian. Karena tidak dapat dibantah, bahw£ yang demikian itu akan 
menjalar dari teman-teman jahat. 

Dan pokok pendidikan anak-anak, ialah menjaga dari teman-teman 
jahat. 

Seyogialah, apabila anak itu dipukul oleh guru, bahwa tidak membanyak- 
kan memekik-mekik dan berteriak-teriak. Dan tidak meminta tolong pa- 
da seseorang. Akan tetapi bersabar dan menyebutkan kepada anak itu, 
bahwa yang demikian adalah kebiasaan orang-orang berani dan laki-laki. 
Dan membanyakkan memekik-mekik itu kebiasaan budak dan wanita. 
Seyogialah, sesudah keluar dari sekolah, anak-anak itu diizinkan berma- 
in-main yang baik. Ia beristirahat dari kepayahan sekolah, dimana ia ti¬ 
dak merasa pay ah dalam permainan. Sesungguhnya melarang anak-anak 
daripada bermain dan selalu memaksakannya belajar, akan mematikan 
hatinya, merusakkan kecerdikannya dan mengeruhkan hidupnya. Sehing- 
ga ia akan mencari daya upaya untuk melepaskan diri dari-padanya. 
Seyogialah, anak itu diajar mentaati ibu-bapanya, gurunya, pendidiknya 
dan setiap orang yang lebih tua dari-padanya, ahli kerabatnya dan orang 
asing. Bahwa ia memandang orang-orang itu dengan pandangan kemulia- 
an dan penghormatan. Dan ia tidak ber-main-main dihadapan mereka. 
Manakala anak itu telah sampai usia tamyiz , maka seyogialah tidak 
diperbolehkan meninggalkan bersu.ci dan shalat. Disuruh ia berpuasa pa- 
da beberapa hari bulan Ramadlan. Dijauhkan ia memakai kain yang ber- 
isikan sutera (ad-dii-baj), sutera dan emas. Diajarkan ia setiap yang di- 
perlukan dari batas-batas agama. Ditakutkannya dari-pada mencuri, 
makan haram, berkhianat, berdusta, berbuat keji dan setiap perbuatan 
yang biasa dilakukan oleh anak-anak. 

Apabila telah terjadi pertumbuhan anak-anak itu demikian pada masa 
kanak-kanak, maka sewaktu telah mendekati dewasa, niscaya mungkin ia 
diperkenalkan rahasia segala hal tersebut. Lalu disebutkan kepadanya, 
bahwa makanan itu obat. Sesungguhnya yang dimaksud dari obat itu, ia¬ 
lah untuk menguatkan manusia ta’at kepada Allah Azza wa Jalla. Dan 
dunia seluruhnya tidak mempunyai pokok, sebab tidak kekal. Kematian 
akan memutuskan kenikmatan dunia. Dan dunia itu negeri lintasan, bu- 
kan negeri ketetapan. Dan akhirat itu negeri ketetapan, bukan negeri 
lintasan. Kematian itu menunggu pada setiap sa’at. Orang pandai bera- 
.kal, ialah orang yang mencari bekal dari dunia untuk akhirat. Sehingga 
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tinggilah darajatnya pada sisi Allah Ta’ala dan luaslah kenikmatannya 
dalam sorga. 

Apabila pertumbuhan anak itu baik, maka kata-kata diatas tadi, ketika 
ia dewasa, adalah berpengaruh, membekas dan menyembuhkan, yang te- 
tap dalam hatinya, sebagaimana tetapnya ukiran pada batu. 

Jikalau pertumbuhan anak itu sebaliknya, sehingga anak itu menyukai 
main-main, perbuatan keji, kurang malu, rakus kepada makanan dan pa- 
kaian, suka berhias dan menyombong, niscaya hatinya jauh dari-pada 
menerima kebenaran, sebagaimana jauhnya dinding tembok dari tanah 
kering. 

Maka pekerjaan yang pertama-tama, ialah yang seharusnya dijaga. Se- 
sungguhnya anak itu dengan zat kejadiannya, dijadikan, yang dapat me¬ 
nerima yang baik dan yang jahat. 

Ibu-bapanyalah yang membawa anak itu, condong kepada salah satu dua 
segi. Nabi s.a.w. bersabda: 



(Kullu-mauluudin yuuladu ’alail-fithrati. Wa innamaa abawaahu yuhaw - 
widaanihi au yunash-shiraanihi au yumajjisaanihi). 

Artinya: ’’Semua anak itu dilahirkan dalam keadaan suci (fithrah). Ibu- 
bapanyalah yang meyahudikannya atau menasranikannya atau memajusi- 
kannya”. (1). 

Sahl bin Abdullah At-Tusturi berkata: ’’Adalah aku sewaktu berumur ti- 
ga tahun, aku itu bangun malam. Lalu aku melihat shalat pamanku Mu¬ 
hammad bin Suwar. Pada suatu hari, ia berkata kepadaku: ’’Tidakkah 
engkau mengingati Allah yang menjadikan engkau?”. 

Lalu aku bertanya: ’’Bagaimana aku mengingati-NYA?”. Pamanku men¬ 
jawab: ’’Katakanlah dengan hatimu, ketika kamu berbalik-balik dalam 
pakaianmu, tiga kali, tanpa kamu menggerakkan lidahmu: 




(Allaahu ma’ii, Allaahu naadhirun ilayya, Allaahu syaahidii”. (2). 

Lalu aku bhcakan yang demikian beberapa malam. Kemudian aku berita- 
hukan kepada pamanku. Lalu ia menjawab: ’’Bacalah pada tiap-tiap ma¬ 
lam tujuh kali!”. Lalu aku lakukan yang demikian. Kemudian aku berita- 
hukan kepada pamanku. Maka ia menjawab: ’’Bacalah yang demikian se- 
tiap malam sebelas kali!”. Lalu aku lakukan yang demikian. Maka terja- 

(1) . Hadits ini diriwayatkan Imam Al-Bukhafi dan Muslim dari Abi Hurairah r.a. 

(2) . Artinya: '’Allah bersamaku, Allah memandang kepadaku, Allah menyaksikan aku". 
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dilah dalam hatiku kemanisannya. Sesudah setahun kemudian, pamanku 
berkata kepadaku: ’’Jagalah apa yang aku ajarkan kepadamu! Dan terus- 
meneruslah yang demikian, sampai engkau masuk kubur! Karena ber- 
manfa’at kepadamu didunia dan diakhirat”. Maka selalulah aku lakukan 
yang demikian bertahun-tahun. Karena itu, aku raemperoleh manisnya 
pada batinku. 

Kemudian, pada suatu hari pamanku berkata kepadaku: ”Hai Sahll Ba- 
rang siapa ada Allah bersamanya, Allah memandang kepadanya dan me- 
nyaksikannya, adakah ia berbuat maksiat kepadaNya? Awaslah dari-pada 
perbuatan maksiat!”. 

Lalu aku 'menyendiri (berkhilwah). Maka mereka kirim aku kesekolah. 
Lalu aku jawab: ”Aku takut bercerai dengan cita-citaku (dengan zikir)”. 
Tetapi rupanya, mereka membuat syarat dengan guru, bahwa aku pergi 
pada guru hanya satu jam, lalu belajar. Kemudian aku pulang. Maka 
pergilah aku kesekolah, lalu mempelajari Al-Qur’an dan menghafalnya. 
Umurku ketika itu enam atau tujuh tahun. Aku berpuasa sepanjang ma- 
sa. Makananku dari roti tepung syair (1) sampai aku berusia dua belas 
tahun. Lalu timbullah suatu persoalan bagiku dan umurku sudah tiga be¬ 
las tahun. Lalu aku meminta kepada keluargaku, supaya aku dikirim ke 
Basrah, untuk bertanya di Basrah. Aku datang di Basrah, lalu aku berta- 
nya pada ulama-uiamanya. Maka tiada seorangpun yang dapat memuas- 
kan sesuatu dari-pada dahagaku. Lalu aku pergi ke Abadan, kepada seo- 
rang laki-laki yang bernama: Abi Habib Hamzah bin Abi Abdillah Al- 
Abbadany. Aku bertanya kepadanya tentang persoalan itu. Lalu ia mem- 
beri jawaban kepadaku. Maka aku tinggal padanya beberapa waktu. 
Aku mengambil manfaat dengan kata-katanya. Dan aku mendapat pendi- 
dikaii dengan adab-kesopanannya. Kemudian, aku kembali ke Tustur. 
Lalu aku buat makananku secara sederhana. Vaitu: dibelikan untukku 
sesukat biji syair dengan harganya satu dirham. Ditumbuk dan dibuat ro¬ 
ti bagiku. Pada waktu sahur tiap-tiap malam aku makan satu ugiyah (2) 
saja, tanpa garam dan lauk-pauk. Maka tepung syair harga sedirham itu 
mencukupi bagiku untuk setahun. 

Kemudian, aku berazam menahan lapar tiga malam. Kemudian aku ber- 
buka pada suatu malam. Kemudian, aku tahan lima malam, kemudian 
tujuh, kemudian dua-puluh lima malam. 

Aku berada demikian selama duapuluh tahun. Kemudian, aku pergi me- 
ngembara dibumi bertahun-tahun. Kemudian, aku kembali ke Tustur. 
Aku bangun malam seluruhnya. Masya Allah Ta’ala. 

Afimad berkata: ”Aku tiada melihat dia makan garam, sampai ia me- 
ninggal, menjumpai Allah Ta’ala”. 


(1) . Syair, semacam beras, tetapi lebih kecil. 

(2) . satu ugiyah, yaitu seperdua belas hati* 



PENJELASAN: Syarat-syarat kemauan, mukaddimah mujahadah dan 
berangsur-ansurnya seorang murid menjalani jalan latih- 
an. 

Ketahuilah, bahwa barang siapa menyaksikan akhirat dengan hatinya de- 
ngan penyaksian keyakinan, niscaya dengan mudah ia ber,kemauan usaha 
akhirat, rindu kepada akhirat, menempuh jalan-jalan akhirat, 
memandang hina kepada kenikmatan dan kelazatan dunia. Karena orang 
yang ada padanya manik-manik, lalu melihat mutiara yang berharga, nis¬ 
caya tidak lagi ia mempunyai keinginan pada manik-manik itu. Dan 
kuatlah kemauannya menjual manik-manik tersebut untuk membeli muti¬ 
ara. 

Orang yang tidak berkehendak kepada usaha akhirat dan tidak mencari 
untuk bertemu dengan Allah Ta’ala, adalah karena ketiadaan imannya 
kepada Allah dan hari akhirat. 

Aku tidak bermaksud dengan: iman itu, bisikan jiwa dan gerakan lidah 
dengan dua kalimah Syahadah, tanpa dibenarkan dengan hati dan ke- 
ikhlasan. Sesungguhnya yang demikian itu, menyerupai dengan perkataan 
orang yang membenarkan, bahwa mutiara itu lebih baik dari manik-ma¬ 
nik. Karena ia tidak tahu mutiara itu, selain kata-katanya saja. Adapun 
hakikat mutiara yang sebenarnya, ia tidak tahu. 

Orang yang membenarkan sesuatu seperti ini, apabila ia menyukai ma¬ 
nik-manik, kadang-kadang tidak akan ditinggalkannya lagi. Dan tidak be- 
sar keinginannya kepada mutiara. 

Jadi, yang mencegah dari pada sampai ialah: tiada dijatani. Yang mence¬ 
gah dari pada dijalani, ialah tiada kemauan. Yang mencegah dari-pada 
kemauan, ialah: tiada iman. Dan sebab tiada iman, ialah tiada orang-o¬ 
rang yang memberi petunjuk, tiada orang-orang yang memperingati dan 
tiada ulama-ulama Allah yang menunjukkan kepada jalanNya, yang 
memperingati atas kehinaan dan kehancuran dunia. Dan besarnya serta 
kekalnya urusan akhirat. 

Manusia itu lalai, terjerumus dalam nafsu syahwat. Dan terbenam dalam 
laut ketidurannya. Dan tak ada pada ulama agama, orang yang memperi¬ 
ngati mereka. Kalau ada daripada mereka yang terbangun, niscaya ia 
lemah dari-pada menjalani jalan itu, karena kebodohannya. 

Kalau ia mencari jalan pada ulama-ulama, niscaya didapatinya mereka con- 
dong kepada hawa nafsu, berpaling daripada jalan yang lurus. Lalu, jadilah 
lemahnya kemauan, bodohnya tentang jalan dan pembicaraannya ulama-u¬ 
lama dengan hawa nafsu itu, menjadi sebab sepinya jalan Allah Ta’ala 
dari orang-orang yang ber jalan padanya. 

Manakala yang dicari itu tertutup, dalil penunjuk tidak ada, hawa nafsu 
yang menang dan yang mencari itu lalai, niscaya sudah pasti terhaianglah 
sampai kepada Allah Ta’ala dan tertutuplah semua jalan. 
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Kalau orangituterbangundari dirinyasendiri atau dibangun oleh orang lain 
dan tergerak kemauannya pada usaha dan perniagaan akhirat, maka 
seyogialah diketahuinya bahwa ada syarat-syarat yang harus dikemuka- 
kannya pada permulaan kemauan itu. Baginya pegangan yang harus 
dipegangnya dan baginya benteng yang harus dibentenginya. Supaya ia a- 
man dari musuh-musuh yang memotong jalannya. Ada beberapa tugas 
yang harus diperhatikannya pada waktu menjalani jalan itu. 
Syarat-syarat yang harus didahulukannya pada kemauan, ialah membuang 
tutup dan hi jab, yang ada diantara dia dan kebenaran. 

Sesungguhnya tidak tercapainya kebenaran bagi makhluk, sebabnya ialah 
bertindis-lapisnyahijab dan adanyatutup pada jalan. AllahTa’alaberfirman: 

(Wa ja‘alnaa min baini aidiihim saddan wa min khalfihim saddan, fa-agh- 
syai-naahum, fa hum laa yubshiruun). 

Artinya: ’Dan kami adakan tutup dihadapan dan dibelakang mereka, la- 
lu mereka kami tutup, sebab itu, mereka tiada menampak”. (surat Ya- 
Sin, ayat 9). 

Tutup diantara murid dan kebenaran, ada empat, yaitu: harta, kemegah¬ 
an, taklid dan maksiat. 

Hijab harta baru terbuang, dengan keluarnya dari harta miliknya, selling- 
ga tiada tinggal baginya selain sekedar yang perlu. Selama masih ada sa^ 
tu dirham yang terpaling hatinya kepada dirham itu, maka dia terikat 
dan terhijab dari pada Allah Azza wa Jalla. 

Hijab kemegahan baru terbuang, dengan menjauhkan diri dari tempat 
kemegahan, dengan merendahkan diri, mengutamakan menyembunyikan 
diri dari orang banyak, melarikan diri dari pada sebab-sebab disebut o- 
rang dan melakukan perbuatan-perbuatan yang melarikan hati manusia 
dari padanya. 

Hijab taklid baru terbuang, dengan meninggalkan fanatik (ta’assub) kepa¬ 
da mazhab-mazhab. Membenarkan pengertian ucapannya: 

(Laa ilaaha illa’llaah , Muhammadur-rasuulu’llaah) (1) dengan 
pembenaran keimanan. Dan diusahakan pengokohan pembenarannya de¬ 
ngan menghilangkan setiap yang disembah, selain Allah Ta’ala. 

Yang paling besar disembah oleh manusia, ialah: hawa nafsu. Sehingga 
apabila diperbuatnya demikian, niscaya terbukalah baginya hakekat kea- 
daan, tentang pengertian kepercayaannya yang diperolehnya secara 

{!) Artinya: ’’Tiada yang disembah, selain Allah dan Muhammad itu utusan Allah.” 




r v ^ v- AC* • 
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taklid. M^ka seyogialah dicarinya pembukaan yang demikian itu dari mu- 
jahadah (bersungguh-sungguh dengan amalan). Tidak dari pertengkaran 
lidah (mujadalah dengan lisan). 

Kalau dimenangi oleh kefanatikan bagi aqidahnya dan tidak tinggal lagi 
pada jiwanya tempat yang lapang untuk yang lain, maka yang demikian 
itu, menjadi ikatan dan hijab baginya.' Karena tidaklah sekali-kali 
menjadi syarat bagi seorang murid, menyandarkan diri kepada mazhab (a- 
liran) tertentu. 

Adapun maksiat adalah hijab dan tak ada yang membuangnya, selain tau- 
bat, keluar dari segala perbuatan zalim, meneguhkan cita-cita kepada ti¬ 
dak akan kembali lagi kepada perbuatan maksiat, menyatakan 
penyesalan terhadap apa yang telah lalu, mengembalikan harta-harta 
yang zalim kepada pemiliknya dan meminta kerelaan musuh. 

Orang yang tidak membetulkan taubatnya dan tidak meninggalkan per¬ 
buatan maksiat dhahiryah dan ia bermaksud mengetahui rahasia agama 
dengan mukasyafah (terbuka hijab), adalah seperti orang yang bermak¬ 
sud mengetahui rahasia Al-Qur’an dan tafsirnya dan ia sesudah itu tiada 
metnpelajari bahasa Arab. Karena yang pertama-tama haruslah mendahu- 
lukan tarjamah (penyalinan) bahasa Arab Al-Qur’an. Kemudian, mening- 
kat kepada rahasia pengertiannya. 

Maka begitu pula, haruslah pada pertama-tamanya dan pada penghabis- 
annya, pembetulan hukum syariat yang dhahiryah. Kemudian, meningkat 
kepada yang mendalam dan rahasia-rahasianya. 

Apabila telah didahulukan empat syarat ini dan melepaskan diri dari har- 
ta dan kemegahan, niscaya ia adalah seperti orang yang bersuci, berwu- 
dlu’ dan membuang hadats. Dan jadilah ia patut untuk shalat. Lalu ia 
memerlukan kepada imam yang akan diikutinya. 

Maka demikian pula seorang murid, memerlukan kepada seorang syaikh 
(guru) dan ustaz, yang sudah pasti untuk diikutinya, untuk menunjuk- 
kannya kepada jalan yang benar. Sesungguhnya jalan agama itu sulit dan 
jalan setan itu banyak dan terang. Orang yang tiada mempunyai guru 
yang akan menunjukkannya, niscaya sudah pasti akan dibawa oleh setan 
kepada jalannya. 

Orang yang menjalani jalan-jalan desa yang membinasakan, tanpa pe- 
nunjuk jalan, sesungguhnya membahayakan dirinya sendiri dan membina- 
sakannya. Dan adalah orang -yang berdiri sendiri itu seperti pohon kayu 
yang tumbuh sendiri. Pohon itu akan kering dalam waktu dekat. Dan ka- 
laupun hidup beberapa waktu dan berdaun, niscaya tidak akan berbuah; 
Yang menjadi pegangan bagi seorang murid, sesudah mendahulukan sya- 
rat-syarat tersebut, ialah: gurunya. Maka hendaklah ia berpegang kepada 
gurunya, sebagai seorang buta berpegang kepada penuntun ditepi sungai, 
dimana ia menyerahkan seluruh urusannya kepada penuntun tersebut. la 
tidak akan menyalahinya pada datang dan pergi. Tiada suatupun yang ti- 
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ada diikutinya dan tiada yang tinggal. Dan hendaklah diketahuinya, bah- 
wa manfa’atnya pada kesalahan gurunya, kalau guru itu bersalah, adalah 
lebih banyak dari manfa’atnya pada betul dirinya sendiri, jikalau ia 
betul. 

Apabila murid itu memperoleh orang yang menjadi pegangannya seperti 
diatas tadi, niscaya haruslah atas orang yang menjadi pegangan itu, men- 
jaga dan memelihara murid tersebut, dengan benteng yang kokoh. Dito- 
laknya perampok-perampok jalan dengan benteng itu. Yaitu empat per- 
kara: khilwah (menyendiri), diam, lapar dan tidak tidur malam. 

Inilah benteng dari perampok-perampok jalan. Maksud murid itu, ialah 
memperbaiki hatinya, supaya ia dapat ber-musyahadah dengan Tuhannya 
dan patut untuk mendekatiNYA. 

Adapun lapar itu mengurangkan darah jantung dan memutihkannya. Dan 
pada putihnya itu, nurnya (cahayanya) . Dan menghancurkan lemaknya 
hati. 

Dan pada kehancuran itu halusnya hati. Dan halusnya itu kunci muka- 
syafah, sebagaimana kesatnya itu sebabnya hijab. Dan manakala darah 
jantung telah berkurang, niscaya sempitlah jalan musuh. Karena jalan 
yang dilalui musuh, ialah urat-urat yang penuh dengan nafsu syahwat (1). 
Nabi Isa a.s. bersabda: ”Hai para murid! Laparkanlah perutmu, moga- 
moga hatimu melihat Tuhanmu!”. 

Sahl bin Abdullah At-Tusturi berkata: ’’Para wali itu, tidak menjadi wa- 
li, kecuali dengan empat perkara: mengempiskan perut, tidak tidur 
malam (untuk beribadat), diam (tidak suka berbicara) dan mengasing- 
kan diri dari manusia”. 

Faedah lapar pada mencemerlangkan hati adalah suatu hal yang jelas, di- 
saksikan oleh pengalaman. Dan akan datang penjelasannya secara ber- 
ansur-ansur pada ’’Kitab Menghancurkan Dua Nafsu Syahwat”. 

Tentang tidak tidur malam, maka ia membersihkan, menjernihkan dan 
menyinarkan hati. Yang demikian itu menambahkan kepada kejernihan 
yang telah berhasil dari lapar, Lalu hati itu menjadi seperti bin tang 
yang berkilau-kilauan dan kaca yang terang. Lalu nampaklah padanya 
keelokan kebenaran. Dan disaksikan padanya ketinggian derajat diakhi- 
rat dan kehinaan serta bahaya dunia. Dengan demikian maka sempurna- 
lah kebenciannya kepada dunia dan menghadap hatinya kepada akhirat. 
Juga tidak tidur malam itu hasil dari lapar. Karena tidak tidur malam pa¬ 
da waktu kenyang tidak mungkin. Tidur itu mengesatkan dan mematikan 
hati. Kecuali apabila tidur itu sekedar perlu. Maka yang demikian men¬ 
jadi sebabnya mukasyafah (terbuka) rahasia-rahasia ghaib. 

Ada yang mengatakan, tentang sifat wali-wali itu, bahwa makanannya se- 

(1). Uraian ini dapat diselami benar-benar, apabila diperhatikan akibat kekenyangan, yang 
mendatangkan akibat-akibat buruk, seperti darah tinggi dan lain-lain. Dapat dikatakan, 
bahwa diet itu obat dari penyakit. Pari itu, camkan benar-benar. (pent). 
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kedar perlu, tidumya karena terpaksa dan perkataannya yang penting-pen- 
ting saja. 

Ibrahim Al-Khawwash r.a. berkata: ’’Telah sepakat pendapat tujuh puluh 
orang benar (orang shiddiq), bahwa banyaknya tidur itu dari banyaknya 
minum air”. 

Adapun diam (tidak suka bicara) itu, sesungguhnya dipermudahkan oleh 
mengasingkan diri (‘uzlah). Tetapi orang yang mengasingkan diri itu, ti¬ 
dak terlepas dari pada melihat orang yang mengurus makanannya, mi- 
numannya dan pengaturan urusannya. Maka seyogialah ia tidak berkata- 
kata, kecuali sekedar perlu. Karena berkata-kata itu menyibukkan hati. 
Keinginan hati kepada berkata-kata itu besar. Karena berkata-kata itu 
menyenangkan hati dan memberatkan untuk melepaskan hati kepada zi- 
kir dan fikir. Lalu hati itu merasa senang kepada berkata-kata. Diam itu 
membersihkan akal, menarik kepada wara’ dan mengajarkan taqwa. 
Adapun khilwah (menyendiri), maka faidahnya menolak semua yang me¬ 
nyibukkan, mengendalikan pendengaran dan penglihatan. Pendengaran 
dan penglihatan itu serambi hati. Dan hati itu dalam wewenang kolam 
yang dialirkan kedalamnya, air keji, keruh dan kotor dari sungai-sungai 
panca-indera. Dan maksud dari latihan, ialah mengosongkan kolam itu 
. dari air-air tersebut dan dari lumpur yang terjadi daripadanya. Supaya 
berpancarlah bawah kolam, lalu keluarlah dari padanya air bersih yang 
suci. Dan bagaimanakah air itu dapat habis dari kolam, sedang sungai 
terbuka kepada kolam itu?. Maka dalam segala hal, air baru lebih ba- 
nyak dari pada yang kurang. 

Dari itu, haruslah dikekang panca-indera, kecuali sekedar perlu saja. 
Dan yang demikian itu tidak sempurna selain dengan khilwah dalam ru- 
mah gelap, Dan kalau ia tidak mempunyai tempat gelap, maka hendak- 
lah membalut kepalanya dalam saku bajunya atau berselimut dengan pa- 
kaian ^fau kain sarung. 

Dalam keadaan yang seperti ini, ia mendengar panggilan kebenaran dan 
' menyaksikan keagungan Hadlarat Ketuhanan. Apakah anda tidak tahu, 
bahwa seruan kepada Rasulu’llah s.a.w. sampai kepadanya dan beliau 
dalam keadaan yang seperti ini?. (1). 

Panggilan itu dengan dikatakan: ”Yaa ayyuhal-muzzammil! Yaa ayyuhal- 
muddatstsir! (2). * . 

Empat yang tersebut itu, adalah tembok dan benteng. Dengan itu terto- 
laklah perampok-perampok jalan. Dan tercegahlah haiangan-halangan 
yang menghalangi jalanan. 

(1) . Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Jabir. 

(2) .”Yaa ayyuhal-muzzammi]” artinya: ”Hai orang yang meletakan pakaian!” Surat Al-Muz- 
zammil ayat 1. 

”Ya ayyuhal-muddatstsir” artinya: ”Hai orang yang berselimut!” 

Surat Al-Muddatstsir, ayat 1. 
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Apabila telah diperbuat demikian, niscaya dapatlah sesudah itu menerus- 
kan perjalanan. Dan perjalanannya itu dengan membuang rintangan-rin- 
tangan. Dan tak ada rintangan pada jalan Allah Ta’ala, selain dari sifat- 
sifat hati, yang sebabnya berpaling kepada jalan Allah Ta’ala, selain dari 
sifat-sifat hati, yang sebabnya berpaling kepada dunia. Dan sebagian dari 
rintangan-rintangan itu, lebih besar dari sebagian yang lain. Dan pener- 
tiban pada penyingkirannya, ialah dengan melaksanakan yang lebih mu- 
dah, lalu yang lebih mudah. Yaitu sifat-sifat tersebut, ya'ni: rahasia sega- 
la hubungan yang dipotongnya pada permulaan kemauan dan bekas-bekas- 
nya } ya’ni: harta, kemegahan, kecintaan dunia, berpaling kepada 
makhluk dan menoleh kepada perbuatan maksiat. 

Maka haruslah batiti itu dikosongkan dari bekas-bekas sjfat tersebut, se- 
bagaimana dhahir dikosongkan dari pada sebab-sebab sifat yang dhahir. 
Dalam hal yang demikian, perjuangan itu panjang dan berbeda dengan 
berbedanya keadaan. Kadang-kadang ada orang yang telah mencukupi 
banyak sifat. Maka baginya tak panjang perjuangan (mujahadah). Dan 
telah kami sebutkan dahulu, bahwa jalan mujahadah, ialah melawan 
semua keinginan dan menentang hawa nafsu, pada setiap sifat yang me- 
ngerasi atas jiwa murid, sebagaimana telah disebutkan dahulu. 

Apabila ia merasa cukup demikian atau merasa lemah dengan 
mujahadah dan tiada tinggal lagi dalam hatinya hubungan, niscaya ia me- 
nyibukkan dirinya sesudah itu, dengan dzikir, yang mengharusTtan hatinya 
terus-menerus. Dan mencegahnya dari pada membanyakkan wirid-wirid 
dhahiriyah. 

Tetapi ia menyingkatkan kepada ibadah wajib dan sunat rawatib. Dan 
wiridnya adalah satu saja. Yaitu: Isi segala wirid dan buahnya. Yakni: 
harus menerusnya hati mengingati (berzikir) kepada Allah Ta’ala, sesudah 
terlepas dari pada mengingati lain-Nya. Dan tidak dapat menyibukkan 
hati dengan zikir, selama hati itu menoleh kepada hubungan-hubungan 
lain. 

Asy-Syaibly berkata kepada Al-Hashary: ’’Jikalau terguris pada hatimu 
dari Jum’at yang engkau -datang kepadaku sampai Jum’at lain (Jum’at di- 
muka), sesuatu selain Allah Ta’ala, maka haramlah engkau datang kepa¬ 
daku”. 

Hati yang semata-mata begini tidak akan diperoleh, selain dengan kebe- 
naran kemauan dan bersemayamnya kecintaan kepada Allah didalam 
hati. Sehingga ia dalam bentuk orang yang rindu, yang tiada memperha- 
tikan yang lain, yang tiada baginya, selain hanya satu cita-cita saja. 
Apabila sudah ada seperti yang demikian, maka syaikh (guru) mengha- 
ruskan murid itu tinggal disuatu sudut langgar (pondok) sendirian. Dan 
diserahkan kepada seorang yang mengurus makanannya, sekadar sedikit 
makanan halal. Sesungguhnya pokok jalan agama, ialah: makanan halal. 
Ketika itu, guru mengajarkannya salah satu zikir, sehingga lidah dan ha- 
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tinya sibuk dengan zikir itu. Ia duduk dan membaca, umpamanya: A L 
L A H - A L L A H”- atau ’’SUBHANALLAH - SUBHANALLAH” 
Ataupun kata-kata lain, menurut pendapat gurunya. 

Senantiasalah ia membiasakannya, sehingga jatuh gerakan lidah dan ber- 
ada kata-kata tadi, seakan-akan lalu diatas lidah, tanpa digerakkan. 
Kemudian senantiasalah murid itu membinasakannya, sehingga jatuh be- 
kasnya dari lidah dan kekal bentuk kata pada hati. Kemudian senanti¬ 
asalah seperti yang demikian, sehingga terhapuslah dari hati, huruf per- 
kataan dan bentuknya. Dan tinggallah hakikat artinya, yang terus-mene- 
rus dihati, berada pada hati dan menguasai hati, dimana hati itu kosong 
dari semua yang lain. Karena hati, apabila sibuk dengan sesuatu, niscaya 
ia terlepas dari yang lain, barang apapun juga. 

Apabila hati sibuk dengan dzikir kepada Allah Ta’ala - dan itu yang di- 
maksud - niscaya sudah pasti, ia terlepas dari yang lain. Dan ketika itu, 
haruslah murid tersebut, mengawasi bisikan hati dan gurisan-gurisan yang 
menyangkut dengan dunia dan apa yang diingatinya, dari keadaannya 
sendiri dan keadaan orang lain, yang terjadi pada masa yang lampau. 
Karena manakala hati itu sibuk dengan sesuatu, walaupun pada waktu 
sekejap mata, niscaya hati itu kosong dari dzikir pada masa sekejap mata 
itu. Dan juga itu adalah suatu kekurangan. Maka hendaklah bersungguh- 
sungguh menolak yang demikian. 

Manakala. telah ditolak semua bisikan dan dikembalikan jiwa kepada 
kata-kata yang tersebut, niscaya datanglah bisikan dari kata-kata itu sen¬ 
diri. Yaitu: ’’Apakah hakikat kata-kata itu? Apakah artinya kata kita 
”A L L A H?” Dan karena pengertian apa, DIA itu disembah?”. 
Ketika itu, ia diliputi oleh bermacam-macam gurisan, yang membuka ke- 
padanya, pintu pikiran. Kadang-kadang datang kepadanya sesuatu sifat 
kufur dan bid’ah dari bisikan setan. Manakala ia benci kepada yang de¬ 
mikian dan berusaha menjauhkannya dari hati, niscaya tidak mendatang- 
kan melarat yang demikian itu kepadanya. 

Gurisan-gurisan itu terbagi: kepada yang diketahui dengan yakin, bahwa 
Allah Ta’ala mahasuci daripadanya. Akan tetapi setan itu, melemparkan 
yang demikian dalam hatinya dan melakukannya atas gurisan hatinya. 
Maka syaratnya, bahwa tidak memperdulikannya. Dan ia berlindung ke¬ 
pada dzikir (mengingati) Allah Ta’ala. Dan berdo’a kepadaNya, untuk 
menolak dari yang demikian, sebagaimana firman Allah Ta’ala:- 





(Wa immaa yanzaghannaka minasy-syaithaani nazghun, fas-ta‘idz bil- 
laahi, innahu samii‘un ‘aliim). 

Artinya: ”Dan kalau setan (orang jahat) itu membisikkan kepada engkau 

1097 



bisikan (yang membawa kepada kejahatan), maka hendaklah engkau ber- 
lindung kepada Allah. 

Sesungguhnya Dia Maha Mendengar dan Maha Tahu”. - S. AI-A‘raf, 
200 .- 

Allah Ta’ala berfirman:- 


t x.\ 






(Innal-la-dziinat-taqau, idzaa massa-hum, thaa-i-fun minasy-syaithaani, ta- 
dzakkaruu, fa-idzaa hum mubshi-ruun). 

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa, apabila mereka diti- 
pu oleh setan yang datang berkunjung, niscaya mereka ingat kembali dan 
ketika itu mereka menjadi orang-orang yang mempunyai pemandangan” 
- S. Al-A’raf, ayat 201. 

Dan terbagi kepada yang diragukan. Maka seyogialah dibentangkannya 
yang demikian kepada gurunya. Bahkan setiap apa keadaan, yang dida- 
patinya dalam hatinya, baik lesu atau rajin atau menoleh kepada hu- 
bungan (keduniaan atau keakhiratan) atau benar tentang kemauan, maka 
seyogialah dilahirkannya yang demikian itu kepada gurunya. Dan ditu- 
tupkannya pada orang lain. Lalu tidak diperlihatkannya kepada seorang 
juapun. 

Kemudian, bahwa gurunya melihat keadaannya dan memperhatikan ten¬ 
tang kecerdikan dan kepintarannya. Kalau guru itu mengetahui, bahwa 
kalau murid itu ditinggalkannya dan disuruhnya berfikir, niscaya ia me- 
nyadari dari dirinyfc akan hakekat kebenaran. Maka seyogialah murid itu 
dibawa kepada berfikir dan disuruhnya selalu berfikir. Sehingga tercurah- 
Iah dalam hatinya nur, yang membukakan hakikat itu kepadanya. 

Kalau guru itu mengetahui bahwa yang demikian tidak akan menguatkan 
murid yang seperti itu, niscaya dikembalikannya murid tersebut kepada 
keyakinan yang tegas, dengan apa yang dapat dibawa oleh hatinya, dari 
pengajaran, dzikir dan keterangan yang mendekati dengan pemahaman- 
nya. Dan seyogialah guru itu bersikap halus dan lemah-lembut dengan 
murid itu. Sesungguhnya ini, adalah jalan kebinasaan dan tempat yang 
amat berbahaya. Berapa banyak murid yang berbuat latihan, lalu 
banyaklah padanya khayalan yang merusak, yang tidak mampu ia me- 
nyingkapkannya. Maka terputuslah jalannya. Lalu ia berbuat kebatilan 
dan menempuh jalan yang membolehkan. Dan itu adalah kebinasaan be- 
sar. 

Orang yang bertindak semata-mata untuk dzikir dan menolak hubungan- 
hubungan yang menyibukkan dari hatinya, niscaya ia tidak terlepas dari 
pemikiran-pemikiran yang seperti itu. Dia sesungguhnya menumpang ka- 
pal bahaya. Kalau selamat, niscaya dia termasuk raja-raja agama.. Dan 
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kalau bersalah, ia termasuk orang yang binasa. Karena itulah, Nabi s.a.w 
bersabda:- 




’’Alaikum bidiini’l-’ajaa-iz”- 

Artinya: ’’Haruslah kamu berpegang dengan agama orang-orang lemah”; 

( 1 ); 

Yaitu: mengambil pokok iman dan zahiriyah i’tikad dengan jalan taqlid 
dan berbuat amal kebajikan. Sesungguhnya bahaya berpaling dari demi- 
kian itu, banyak. Karena itulah dikatakan: harus guru itu mencari firasat 
pada muridnya. Kalau murid itu tidak pandai dan cerdik, yang memung- 
kinkah dengan zahiriah i’tikad, niscaya tidak disibukkannya dengan dzikir 
dan pikiran. Tetapi dikembalikannya kepada amaliyah zahiriyah dan 
wirid-wirid yang berturut-turut dikerjakan. Atau menyibukkannya dengan 
melayani orang-orang yang semata-mata mengarahkan kegiatannya untuk 
bertafakkur. Supaya barakah mereka, meratainya. Karena orang yang le¬ 
mah dari berjihad pada garis peperangan, seyogiaiah memberi minum 
kaum pejuang dan menyiapkan binatang kenderaan mereka. Supaya ia 
dibangkitkan pada hari kiamat, dalam rombongan mereka dan meratai¬ 
nya oleh barakah mereka. Walaupun ia tidak sampai kepada tirigkat 
mereka. 

Kemudian, murid yang semata-mata menuju kepada dzikir dan tafakkur, 
kadang-kadang ia dipotong oleh banyak pemotong, yang terdiri dari: sifat 
mengherani diri (’ujub),ria dan gembira dengan terbuka hal-hal kepada- 
nya dan apa yang menampak dari permulaan-permulaan kiramah (kemu- 
liaan). 

Manakala murid itu berpaling kepada sesuatu dari yang demikian dan 
menyibukkan dirinya dengan itu, niscaya adalah yang demikian itu kele- 
mahan dijalan dan perhentian. Akan tetapi seyogiaiah ia membiasakan 
keadaannya dalam jumlah umurnya, sebagaimana dibiasakan oleh orang 
haus yang tidak akan diberi kepuasan oleh air laut, walaupun dicurahkan 
kepadanya. Dan ia terus-menerus kepada yang demikian. Dan 
modalnya, ialah putus hubungan dengan manusia, menuju kepada Al- 
Haq dan menyendiri. Setengah para pengembara berkata: ”Aku bertanya 
kepada setengah wali, yang memutuskan hubungan dengan manusia: 
’’Bagaimana jalan memperoleh hakikat kebenaran?”. Wali itu menjawab: 
’’Bahwa adalah engkau didunia, seakan-akan orang yang melintasi 
jalan!”. 

(1). Ibnu Thahir berkata dalam Kitab ”At-Tadzkirah’\ bahwa yang dikatakan hadits ini, ada¬ 
lah kata-kata yang terdapat pada orang awam, tidak berasal dari riwayat yang benar atau 
lemah. Sehingga dapat Wtnasukkan dalam hadits palsu. 
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Pada suatu kali, pengembara itu berkata: ’’Aku berkata kepada wali itu: 
’’Tunjukilah aku kepada amal perbuatan, yang aku dapati hatiku pada- 
nya bersama Allah Ta’ala terus-menerus!”. Lalu wali itu menjawab kepa- 
daku: ’’Jangan engkau melihat kepada makhluk. Karena memandang ke¬ 
pada mereka itu suatu kegelapan”. 

Aku bertanya lagi: ”Tak boleh tidak yang demikian bagiku!”. Wali iti 
menjawab: ’’Jangan engkau mendengar perkataan mereka, karena perka* 
taan mereka itu kesat”. Aku bertanya lagi: ”Tak boleh tidak yang demi 
kian itu bagiku!”. Wali itu menjawab: ”Maka jangan engkau bergaul de 
ngan mereka, karena pergaulan dengan mereka itu liar”. Lalu aku ber 
kata: ”Aku berada dihadapan mereka, tak boleh tidak aku bergaul de 
ngan mereka”. Wali itu menjawab: ’’Jangan engkau bertempat. bersaijic 
mereka. Karena bertempat bersama mereka itu suatu kebinasaan”. Aki 
berkata: ”Ini karena sesuatu sebab”. Wali itu menjawab: ’’Wahai sauda 
ra! Adakah kamu melihat kepada orang-orang yang lalai dan kamu men 
dengar perkataan orang-orang yang bodoh, bergaul dengan orang-oran^ 
yang berbuat batil dan engkau ingin memperoleh hatimu bersama Allat 
Ta’ala terus-menerus? Ini barang yang tidak. akan ada selama-lamanya!” 
Jadi, kesudahan latihan (riadlah), ialah, bahwa ia dapati hatinya bersamr 
Allah Ta’ala terus-menerus. Dan yang demikian tidak mungkin, kecual 
ia menyendiri dari orang lain. Dan ia tidak menyendiri dari orang lain 
kecuali dengan lama mujahadah. Apabila berhasil hatinya bersama Allal 
Ta’ala, niscaya terbukalah baginya keagungan hadlarat Ketuhanan, ce 
merlanglah baginya kebenaran (al-haq) dan Jahirlah baginya sifat kele- 
mah-lembutan Allah Ta’ala, yang tidak boleh disifatkan. Bahwa tidaklal 
sekali-kali diliputi oleh penyifatan. 

Apabila tersingkap bagi murid, sesuatu dari yang demikian, maka pemo- 
tong jalan yang terbesar kepadanya, ialah: bahwa ia berkhta-kata dengar 
demikian, sebagai pengajaran dan nasehat dan ia berhadapan untuk 
memperingati. Lalu jiwanya memperoleh kelazatan padanya, dimana 
tiada lagi kelazatan lain dibaliknya. Maka kelazatan itu mengajaknya un¬ 
tuk bertafakkur tentang cara mendatangkan segala pengertian itu, mem- 
baguskan kata-kata yang disebutkan, menyusun penyebutannya, menghi- 
asinya dengan ceritera-ceritera, dalil-dalil Al-Qur-an dan hadits dar 
membaguskan perbuatan kata-kata, supaya hati dan pendengarar 
condong kepadanya. Kadang-kadang setan mendatangkan khayalan 
kepadanya, bahwa: ini adalah dari engkau untuk menghidupkan hati 
orang-orang mati, yang lengah terhadap Allah Ta’ala. Engkau itu sesung- 
guhnya perantara antara Allah Ta’ala dan makhluk. Engkau mengajak 
hambaNya kepadaNya. Dan engkau tiada, mempunyai bahagian dan tiada 
padanya kelazatan bagi diri engkau. Dan jelaslah tipuan setan itu, de¬ 
ngan melahirkan pada teman-temannya, siapa yang terbagus perkataan, 
y.ang banyak kata-kata dan yang lebih sanggup menarik hati orang awam 
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Lalu-sudah pasti-bergeraklah pada batinnya, kala jengking kedengkian, 
kalau penggeraknya itu, tipuan penerimaan. Dan kalau penggeraknya 
adalah kebenaran, karena ingin mengajak hamba Allah Ta’ala kepada ja- 
lanNya yang lurus, maka sangatlah gembiranya dan berkata: ’’Segala pu- 
jian bagi Allah yang menolongku dan menguatkan aku, dengan orang 
yang membantuku pada memperbaiki hambaNya”. Seperti orang yang 
menjadi kewajibannya-umpamanya-membawa orang mati untuk dikubur- 
kannya, karena didapatinya mayat itu disia-siakan orang. Dan menjadi 
fardlu ’ain yang demikian atas dirinya pada Agama. Lalu datanglah 
orang yang menolongnya. Maka ia sangat bergembira dan tidak akan iri- 
hati kepada orang yang menolongnya. 

Orang-orang yang lalai itu mati hati. Pengajar-pengajarnya itu adalah yang 
membangunkan dan yang menghidupkannya. Lalu dengan banyaknya 
mereka, mendatangkan kesenangan dan tolong-menolong,. Maka seyogia- 
lah, bahwa sangat menggembirakan, dengan yang demikian. 

Hal yang seperti ini sangat sukar terjadi, Maka seyogialah murid berhati- 
hati daripadanya. Karena itu adalah jaringan setan yang terbesar pada 
memotong jalan, orang yang terbuka baginya permulaan jalan. Sesung¬ 
guhnya memilih (mengutamakan) kehidupan duniawi adatah sifat yang 
mengerasi atas manusia. Karena itulah, Allah Ta’ala berfirman: 1 


o 




(Bal tu’tsizuu-nal-hayaatad-dun-ya). 

Artinya: - Tetapi, kamu memilih kehidupan dunia” - S. Al-A’la, ayat 16. 
Kemudian, Allah Ta’ala menerangkan, bahwa kejahatan itu adalah ba- 
rang lama pada sifat (karakter) manusia. Dan itu tersebut padaj kitab-ki- 
tab purbakala. Allah Ta’ala berfirman:- 






- l 


(Inna haadzaa lafish-shuhu-fil-ulaa, shu-hufi Ibraa-hiima wa Muu-saa). 
Artinya: ’’Sesungguhnya ini ada dalam buku-buku purbakala. Buku-buku 
Ibrahim dan Musa” - S. Al-A’la, ayat 18 - 19. 

Maka inilah jalan latihan dan pendidikan murid dengan jalan ansur-ber- 
ansur untuk bertemu dengan Allah Ta’ala. 

Adapun uraian latihan pada tiap-tiap sifat, maka akan datang uraiannya. 
Sesungguhnya sifat yang lebih menguasai pada manusia,- ialah perutnya, 
kemaluannya dan lidahnya. Say a maksudkan nafsu syahwat yang me- 
nyangkut dengan anggota-anggota badan tadi. Kemudian sifat marah, di- 
mana marah itu adamh seperti tentara untuk menjaga nafsu-syahwat. Ke- 
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mudian, manakala manusia mencintai nafsu-syahwat perut dan kemaluan 
dan berjinakan hati dengan keduanya, niscaya ia telah mencintai dunia. 
Dan tidak mungkin diperoleh syahwat itu, kecuali dengan harta dan ke¬ 
megahan. Apabila harta dan kemegahan dicari, niscaya datanglah takab- 
bur (membesarkan diri), ’ujub (mengherani diri) dan suka menjadi kepa- 
la. Apabila telah menampak yang demikian, niscaya dirinya tidak mem- 
bolehkan lagi meninggalkan dunia. Dan dari agama dipegang apa yang 
ada padanya hal kekepalaan. Dan mengerasilah tertipu dengan hal-ikh- 
wal dunia kepadanya. 

Karena itulah, sesudah kami hidangkan dua kitab ini (kitab tentang keaja- 
iban hati dan kitab tentang latihan jiwa), akan kami sempurnakan Rubu’ 
Yang Membinasakan (Rubu’ Al-Muhlikat) itu, dengan delapan kitab insya 
Allah Ta’ala, yaitu:- 

1. Kitab tentang menghancurkan nafsu-syahwat perut dan kemaluan. 

2. Kitab tentang bahaya lisan (lidah). 

3. Kitab tentang menghancurkan kemarahan, busuk hati dan kedengkian. 

4. Kitab tentang celaan dunia dan penguraian tipuannya. 

5. Kitab tentang menghancurkan kecintaan kepada harta dan mencela ki- 
kir. 

6. Kitab tentang mencela ria dan suka kemegahan. 

7. Kitab tentang mencela takabbur (sombong) dan ’ujub. 

8. Kitab tentang tempat-tempat terjadinya tipuan dunia. 

Dengan menyebutkan semua yang membinasakan dan mengajarkan 
jalan-jalan pengobatannya, maka sempumalah maksud kami dari Rubu’ 
Al-Muhlikat iosya Allah Ta’ala. 

Apa yang kami sebutkan pada kitab pertama, adalah uraian sifat-sifat ha¬ 
ti, yang menjadi tambang al-muhlikat (sifat-sifat yang membinasakan) 
dan al-mujiat (sifat-sifat yang melepaskan dari kebinasaan). Dan apa 
yang kami sebutkan pada kitab kedua, adalah isyarat secara keseluruhan, 
kepada jalan pemurnian budi-pekerti dan pengobatan penyakit hati. Ada- 
pun uraiannya maka akan datang pada kitab-kitab tersebut tadi insya 
Allah Ta’ala. 

Dengan pujian kepada Allah, pertolongan dan baik taufiqNya, sempur- 
nalah Kitab Latihan Jiwa dan Pemurnian Akhlak, yang akan diiringi de¬ 
ngan ’’Kitab Tentang Menghancurkan Dua Nafsu-Syahwat”, insya Allah 
Ta’ala. 

Segala pujian bagi Allah Tuhan Yang Maha Esa. Kiranya Allah mencu- 
rahkan rahmat kepada penghulu kita Muhammad, kepada keluarganya, 
kepada para sahabatnya dan kepada semua hambaNya yang pilihan dari 
penduduk bumi dan Iangit. Dan tiadalah yang memberi taufiq,kepadaku, 
selain Allah. KepadaNya aku menyerahkan diri. Dan kepadaNya aku 
kembali. 
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KITAB YANG MENERANGKAN TENTANG 
MENGHANCURKAN DUA MACAM NAFSU SYAHWAT. 


YAITU: KITAB KETIGA DARI ”RUBU’ - AL-MUHLIKAT’' 



Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Pengasih. 

Segala pujian bagi Allah Yang sendirian dengan kemuliaan pada kebesar- 
an dan ketinggianNya. Yang Berhak untuk pemujian, peng-qudus-an, 
pen-tasbih-an dan pen-suci-an. Yang Berdiri dengan keadllan mengenai 
apa yang dihukumkan dan yang ditentukanNya, Yang Berkepanjangan 
kelimpahan mengenai apa yang dini’matkan dan yang disampaikanNya. 
Yang Menanggung pemeliharaan hambaNya pada semua yang datang dan 
yang berlalu. Yang Menganugerahkan ni’mat kepada hambaNya dengan 
yang melebihi- diatas kepentingan maksud-maksudnya. Bahkan dengan 
yang menyempurnakan segala cita-citanya. IA yang menunjukkan jalan 
akan hamba dan yang menganugerahkan hidayahNya. IA yang memati- 
kan dan yang menghidupkan. Dan apabila hambaNya itu sakit, maka IA 
yang menyembuhkart. Apabila lemah, maka IA yang menguatkan. la 
yang menganugerahkan taufik untuk ta’at dan Yang Merelakannya. IA 
yang menganugerahkan makanan dan minuman, yang memelihara 
daripada kebinasaan. Yang menjaga dan mengawal dengan makanan dan 
minuman itu daripada yang membinasakan dan yang metusakkannya. 
Dan yang memungkinkannya dengan perasaan cukup dengan sedikit ma¬ 
kanan dan menguatkannya. Sehingga sempitlah jalan setan yang metnu- 
suhinya. Dengan itu dapatlah menghancurkan keinginan hawa-nafsu yang 
memusuhinya. Lalu mendak kejahatannya. Kemudian, ia menyembah 
Tuhannya dan bertaqwa kepadaNya. Ini, adalah sesudah diluaskan oleh 
Tuhan kepadanya, apa yang mengenakkan dan yang dirinduinya. Dan di- 
perbanyak kepadanya, apa yang menggerakkan segala pembangkit dan 
yang menguatkan segala pengajak. Semua itu dicoba olehNya dan diuji- 
kanNya. Lalu dilihat, bagaimana hamba itu memilih terhadap yang dirin¬ 
duinya dan yang dicenderunginya. Bagaimana ia menjaga segala perin- 
tahNya dan mencegah segala laranganNya. Rajin menta’atiNya dan men- 
jauhkan diri daripada segala perbuatan ma’siat kepadaNya. 

Dan rah mat kepada Muhammad hambaNya yang mulia dan rasulNya 
yang megah, Rahmat yang mendekatkannya kepadaNya, yang memberi 
pangkat kepadanya, yang mengangkat kedudukannya dart yang meninggi- 
kannya. Dan rahmat itu pula kepada yang berbuat baik,daripada ketu- 
runannya dan kaum kerabatnya dan kepada yang pilihan dari para saha- 
bat dan pengikutnya. 



Kemudian, maka pembinasa yang paling besar bagi anak Adam (manu- 
sia), ialah keinginan perut (hawa nafsu perut). Disebabkan hawa nafsu 
ini, Nabi Adam a.s, dan Hawwa’ dikeluarkan dari negeri ketetapan (sor- 
ga), kenegeri kehinaan dan kehayatan (bumi ini). Karena keduanya dila- 
rang memakan buah kayu. Lalu keduanya dikalahkan oleh nafsunya, se- 
hingga dimakannya. Maka terbukalah auratnya. 

Pada hakikatnya, perut itu s umber segala nafsu-syahwat dan tempat tum- 
buh segala penyakit dan bahaya. Karena: syahwat-perut itu, diiringi oleh 
syahwat kemaluan dan bersangatan keinginan kepada wanita yang dika- 
wini. Kemudian keinginan kepada makanan dan perkawinan itu, diikuti 
oleh kesangatan keinginan kepada kemegahan dan harta, yang menjadi 
jalan kepada meluasnya wanita yang dikawini dan makanan yang dima- 
kan. Kemudian, oleh kebanyakkan harta dan kemegahan, lalu diikuti 
oleh bermacam-macam sifat kebodohan, berbagai rupa perlombaan dan ke- 
dengkian. Kemudian, diantara keduanya itu, beranaklah bahaya ria, ma- 
la-petaka kebanggaan, kebanyakkan harta dan kesombongan. Kemudian, 
yang demikian itu mengajak kepada kebusukan hati, kedengkian, permu- 
suhan dan kemarahan. Kemudian, membawa orang yang bersifat demiki¬ 
an, kepada mengerjakan perbuatan durhaka, mungkar dan keji. 

Semua itu, adalah hasil daripada menyia-nyiakan perut dan apa yang ter- 
jadi daripadanya, dari anggapan mudah kepada kekenyangan dan penuh- 
nya perut. Jikalau hamba Allah menghinakan dirinya dengan kelaparan 
dan sempitnya jalan lalunya setan, niscaya sesungguhnya dirinya telah ya- 
kin untuk menta’ati Allah ’Azza wa Jalla dan tidak akan menempuh ja¬ 
lan sombong dan durhaka. Dan tidaklah yang demikian itu membawanya 
terperosok pada dunia dan mengutamakan dunia dari akhirat. Dan tidak¬ 
lah berterus-terang begitu rupa kepada dunia. 

Apabila bahaya nafsu-syahwat perut telah menghebat sampai kepada ba- 
tas itu, niscaya haruslah diuraikan segala mala-petaka dan bahayanya, 
untuk pengawasan daripadanya. Haruslah dijelaskan jalan mujahadah 
dan peringatan kepada keutamaannya, untuk menggemarinya. 

Begitu pula penguraian nafsu-syahwat kemaluan, karena dia mengikuti 
nafsu-syahwat perut. Kami akan menjelaskan yang demikian dengan per- 
tolongan Allah Ta’ala pada beberapa pasal, yang akan dikumpulkan oleh 
penjelasan keutamaan lapar. Kemudian faedah-faedahnya. Kemudian jalan 
latihan pada menghancurkan nafsu-syahwat perut dengan menyedikitkan 
makanan dan melambatkan makan. Kemudian, penjelasan perbedaan hu- 
kum lapar dan keutamaannya dengan perbedaan keadaan manusia. Ke¬ 
mudian, penjelasan latihan pada meninggalkan nafsu-syahwat. Kemudian, 
membicarakan tentang nafsu-syahwat kemaluan. Kemudian, penjelasan 
apa yang harus atas murid, meninggalkan perkawiijan dan 
melakukannya. Kemudian, penjelasan keutamaan orang yang menentang 
nafsu-syahwat perut, kemaluan dan mata. 
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PENJELASAN: keutamaan lapar dan kecelaan kenyang. 
Rasulu’llah s.a.w. bersabda:- 



Artinya: ’’Bemuyahadahlah (berjuanglah) terhadap dirimu (nafsumu) de- 
ngan lapar dan haus. 

Sesungguhnya pahala pada yang demikian, seperti pahala orang yang 
berjuang fii sabilillah (perang sabil). Sesungguhnya tiada amal yang pa¬ 
ling disukai oleh Allah, selain dari lapar dan haus 1 2 3 '. (i). 

Ibnu Abbas berkata: ’’Rasulu’Ilah s.a.w. bersabda:- 




(Laa yadkhulu malakuuta’s-samaa-i man mala-a bathnahu). 

Artinya: ’’Tiada akan masuk kekerajaan langit, orang yang memenuhkan 
perutnya”. (2). 

Orang bertanya kepada Nabi s.a.w.: ’’Wahai Rasulu’llah! Manusia mana- 
kah yang lebih utama?”. 

Beliau menjawab: ’’Orang yang sedikit makannya dan tertawanya. Dan 
ia rela dengan apa saja yang dapat menutupi auratnya”. (3). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Penghulu segala amal, ialah lapar. Dan kehinaan 
diri, ialah pakaiari bulu”. (4). 

Abu Sa’id Al-Khudri berkata: ’’Rasulu’Ilah s.a.w. bersabda: ’’Pakailah, 

| 

makanlahidan minumlah setengah perut! Karena itu adalah sebahagian 
dari kenabian”. (5). 

Al-Hasan berkata: ’’Nabi s.a.w. bersabda: ’’Berpikir itu setengah ibadah 
dan sedikit makanan, itulah ibadah”. (6). 

Al-Hasan berkata pula: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Yang paling uta¬ 
ma kedudukanmu pada Allah dihari kiamat, ialah yang paling lama lapar 
dan bertafakkur tentang Allah s.w.t. diantara kamu. Dan yang paling di- 
marahi kamu oleh Allah ’Azza wa Jalla pada hari kiamat, ialah yang ba- 
nyak tidur, banyak makan dan banyak minum”. (7). 

(1) . Menumt Al-’Iraqy, bahwa ia txdak pemah menjumpai hadits tersebut. 

(2) . Juga Al-’Iraqy tidak pemah menjumpai hadits ini. 

(3) . Bahwa hadits ini-menurut Al-’Iraqi-tidak pemah dijumpainya. Begitu pula hadits-hadits 

sesudahnya, yaitu:^t) - (5) - (6) - (7). Pembaca dapat meneliti dan memberi pendapat 
tentang yang demikian. (Pent.). 
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Pada suatu hadits disebut: ’’Bahwa Nabi s.a.w. adalah lapar, tanpa per- 
lu’\ artinya: beliau memilih lapar. (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya Allah Ta’ala membanggakan de- 
ngan malaikat, akan orang yang sedikit makannya dan minumnya didu- 
nia. Allah Ta’ala berfirman: ’’Lihatlah kepada hambaku! Aku mencoba- 
nya dengan makanan dan minuman didunia, lalu ia safyar dan ia tinggal- 
kan makan dan minum itu. Lihatlah wahai malaikatKu! Tiap makanan 
yang ditinggalkannya, akan Aku gantikan dengan beberapa tingkat sor- 

ga”. (2). 

Nabi s.a.w bersabda: ’’Janganlah engkau matikan hati dengan banyak 
makanan dan minuman! Sesungguhnya hati itu seperti tanaman yang 
akan mati, apabila banyak airnya”. (3). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’Tiada bejana yang dipenuhkan oleh anak Adam, 
yang lebih jahat, dari perutnya. Mencukupilah bagi anak Adam itu, be¬ 
berapa suap kecil, yang akan menegakkan tulang pinggangnya. Kalau 
mesti ia berbuat, maka sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk mi- 
numannya dan sepertiga untuk dirinya (nafsunya)”. (4). 

Pada hadits panjang yang diriwayatkan oleh Usamah bin Zaid dan Abi 
Hurairah, disebutkan keutamaan lapar. Karena Nabi s.a.w. bersabda pa¬ 
da hadits tersebut: ’’Manusia yang paling dekat kepada Allah ’Azza wa 
Jalla pada hari kiamat, ialah orang yang lama laparnya, hausnya dan 
gundahnya didunia ; yang berjalan tidak beralas kaki y yang bertaqwa kepa¬ 
da Allah, yang kalau. mereka menyaksikan (hadlir), mereka tidak dike- 
nal. Dan kalau mereka tidak kelihatan (tidak hadir), niscaya orang tidak me- 
rasa kehilangan. Mereka dikenal oleh tempat-tempat dibumi dan dikelilingi 
mereka oleh para malaikat langit. Manusia berni’mat-ni’mat didunia dan me¬ 
reka bemi’mat-ni’mat dengan menta’ati Allah ’Azza wa Jalla. Manusia tidur 
dikasur empuk, sedang mereka tidur dengan dahi dan lutut (5). 

Manusia menyia-nyiakan perbuatan dan akhlak nabi-nabi dan mereka 
menjagainya. 

Mereka ditangisi oleh bumi apabila telah hilang. Dan Tuhan Yang Maha- 
perkasa marah pada tiap-tiap negeri yang tiada seorang pun daripada 
mereka padanya. Mereka tiada melompat-lompat di dunia, sebagaimana 
anjing melompat-lompat diatas bangkai. Mereka makan sedikit makanan, 
memakai pakaian buruk, rambutnya kusut dan mukannya berdebu. Me¬ 
reka dilihat oleh manusia, lalu menyangka bahwa mereka itu sakit, pada 
hal mereka tidak sakit. Dan dikatakan orang, mereka itu telah dicampur 

(1) . Kata AI-Iraqi, bahwa hadits ini diriwayatkan Al-Baihaqi dari A’isyah, isnadnya lemah. 

(2) . Diriwayatkan oleh Ibnu J Uda. Dan telah diterangkan pada bab puasa dahulu. 

T3). Kata Al-’Iraqi, hadits ini juga tidak pemah dijumpainya. 

(4) . Hadits ini diriwayatkan At-Tirmidzi dari Al-Miqdam. 

(5) . Ini dimaksudkan banyak shalat pada malam hari, dengan meletakkan dahi dan lututnya. 

(Pent.). 
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aduk, lalu hilanglah akal mereka. Pada hal akal mereka tidak hilang. Te- 
tapi kaum itu melihat dengan hatinya kepada perintah Allah, yang meng- 
hilangkan kecintaan mereka kepada dunia. Lalu menurut orang dunia, 
mereka itu berjalan, tanpa akal. Mereka berakal ketika akal manusia te- 
lah hilang. Mereka mempunyai kehormatan pada hari akhirat. Hai Usa- 
mah! Apabila engkau melihat mereka pada suatu negeri, maka ketahui- 
lah, bawa mereka yang membawa keamanan bagi penduduk negeri itu. 
Allah tiada akan meazabkan sesuatu kaum, dimana mereka itu berada 
pada kaum itu. Bumi gembira kepada mereka. Dan Tuhan Yang Maha 
perkasapun rela kepada mereka. Ambillah mereka menjadi teman bagi 
dirimu! Mudah-mudahan engkau terlepas dengan sebab mereka. Kalau 
engkau sanggup, bahwa kematian mendatangi engkau dan perut engkau 
itu lapar dan hati engkau itu haus, maka perbuatlah! Karena dengan de- 
mikian, engkau akan mengetahui kemuliaan tingkat. Dan engkau akan 
menempati bersama nabi-nabi. Para malaikat gembira dengan kedatangan 
roh engkau dan Tuhan Yang Mahaperkasa mencurahkan rahmat kepada 
engkau”- (1). 

Al-Hasan meriwayatkan dari Abi Hurairah, bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 
’’Pakailah pakaian bulu (wol) dan sinsinglah lengan baju! Makanlah sete- 
ngah perut, niscaya kamu akan masuk dalam kerajaan langitl”. (2). 
Nabi Isa a.s. bersabda: ”Wahai para sahabatku! Laparkanlah hatimu dan 
telanjangilah tubuhmu! Mudah-niudahan hatimu akan melihat Allah 
’Azza wa Jalla!”- 

Yang demikian diriwayatkan pula dari Nabi kita s.a.w. yang diriwayatkan 
oleh Thawus. Dan ada yang mengatakan, sudah tertulis dalam Taurat: 
bahwa sesungguhnya Allah marah kepada orang berilmu yang gemuk. 
Karena gemuk itu menunjukkan kepada kelalaian dan kebanyakan ma- 
kan. Yang demikian itu keji, lebih-lebih bagi orang berilmu. Dan karena 
itulah, Ibnu Mas’ud r.a. berkata: ’’Sesungguhnya Allah marah kepada 
qarV (ahli pembacaan Al-Qur-an) yang gemuk”. (3). 

Tersebut pada suatu hadits mursal: ’’Bahwa setan itu berjalan pada tubuh 
anak Adam,pada tempat lalu darah. Maka sempitkanlah tempat lalunya 
dengan lapar dan dahaga!”-. Pada suatu hadits tersebut: ’’Bahwa makan 
pada waktu kenyang itu mewarisi penyakit supak”- (4). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Orang mu’min itu makan pada salu perut dan 
orang munafik itu makan pada tujuh perut”- (5). 

Artinya: orang munafik itu makan tujuh kali lipat dari pada yang dima- 

(1) . Kata Al-‘Iragi, hadits ini diriwayatkan Al-Khatib dari Sa’id bin Zaid. Dan ada yang me¬ 

ngatakan, hadits ini termasuk hadits maudlu \ 

(2) . Diriwayatkan Abu Manshur Ad-Dailami dengan sanad dla’if. 

(3) . Kata AI-’Iraqi, hdlKts Thawus itu tidak pemah dijumpainya. 

(4) . Juga hadits ini tak pemah dijumpai oleh Al-Iraqi. 

(5) . Hadits ini tnuttafaqaliih (disepalcati Al-Bukhan dan Muslim) dari Umar dan Abi Hurairah 

1107 



kan oleh orang mu’min. Atau nafsu syahwat orang munafik itu tujuh kali 
nafsu syahwat orang mu’min. Dan disebutkan: perut disini, adalah sindir- 
an (kinayah) dari nafsu-keinginan. Karena nafsulah yarig menerima ma- 
kanan dan yang mengambilnya, sebagaimana yang diambil oleh perut. 
Dan tidaklah artinya, bilangan perut orang munafik bertambah dari perut 
orang mu’min. 

Diriwayatkan Al-Hasan dari ’A’isyah r.a., bahwa ’A’isyah berkata: ”Saya 
mendengar Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Terus-meneruslah kamu menge- 
tuk pintu sorga, niscaya akan dibuka bagimu!”. Lalu saya bertanya: 
’’Bagamana kami terus-menerus mengetuk pintu sorga?”. Nabi s.a.w. 
menjawab: ’’Dengan lapar dan dahaga”- (1). 

Diriwayatkan: ’’Bahwa Abu Juhaifah bersendawa -dihadapan Rasulu’llah 
s.a.w. Lalu Rasulu’llah s.a.w. bersabda kepadanya: ’’Pendekkan senda- 
wamu! Sesungguhnya manusia yang paling lama lapar dihari akhirat, ia- 
lah: yang paling banyak kenyang didunia”. (2). 

’A’isyah r.a. berkata: ’’Sesungguhnya Rasulu’llah s.a.w. tidak pernah se- 
kali-kali kenyang. Kadang-kadang aku menangis karena kasihan melihat 
ia lapar. Lalu aku sapu perutnya dengan tanganku dan alfu berkata: ”Di- 
riku merijadi tebusan bagimu, jikalau sampailah engkau dari dunia ini se- 
kedar yang menguatkan engkau dan mencegah engkau dari kelaparan”. 
Lalu beliau menjawab: ’’Wahai ‘A‘isyah! Saudara-saudaraku para rasul 
Ulu’l-azmi (3) telah bersabar dalam hal yang lebih berat dari ini. Mere- 
ka terus dalam keadaan mereka, lalu mereka datang kepada Tuhan. Ma- 
ka Tuhan memuliakan kembalinya mereka dan membanyakkan pahala- 
nya. Aku rnerasa malu jika aku bermewah-mewah dalam hidupku, 
bahwa Ia menyingkatkan untukku besok, sedang untuk mereka itu tidak. 
Bersabar dalam hari-hari yang mudah, adalah iebih aku sukai daripada 
dikurangi bahagianku besok diakhirat. Dan tiada suatu pun yang lebih 
aku sukai, selain berhubungan dengan teman-temanku dan saudara-sau¬ 
daraku”. ’A’isyah r.a. berkata: ’’Demi Allah! Tiada sampai seminggu se- 
sudah itu, ia pun diambil oleh Allah kehadliratNya”. (4). 

Diriwayatkan dari Anas, yang menerangkan: ’’Fatimah r.a. datang kepa¬ 
da Rasulu’llah s.a.w. dengan membawa sepotong roti. Lalu Rasulu’llah 
s.a.w. bertanya: ’’Sepotong apa ini?”. Fatimah menjawab: ’’Sepotong ro¬ 
ti. Hati anakanda tidak enak sebelum membawa sepotong roti ini kepada 
ayahanda”. Maka Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ’’Sesungguhnya inilah 
makanan pertama yang masuk kemulut ayahmu semenjak tiga hari ini”. 

(5). 

(1) . Hadits ini tak pemah dijumpainya kata Al-Iraqi. 

(2) . Hadits ini diriwayatkan Al-Baihaqi dari Abi Juhaifah. 

(3) . Ulu’l-’azmi, artinya: mempunyai cita-cita yang tetap. Rasu! (nabi) Ulu’l-’azmi, ialah lima 

orang, yaitu: Nuh, Ibrahim, Musa, Isa dan Muhammad s.a. w. 

(4) . Menumt Al-Iraqi, dia tidak pemah menjumpai hadits ini. 

(5) . Diriwayatkan Al-Harits bin Abi Usamah dengan sanad dla’if. 
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Abu Hurairah berkata: ’’Tiada dikenyangkan oleh Nabi s.a.w. keluargr 
nya tiga hari berturut-turut, dari roti gandum, sehingga ia bercerai de 
ngan dunia”. (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya orang yang lapar didunia, adalah 
orang yang kenyang diakhirat. Orang yang paling dimarahi oleh Allah, 
ialah orang yang banyak makan, yang penuh perutnya. Seorang hamba 
yang meninggalkan makanan yang disukainya, maka berhaklah baginya 
suatu tingkat dalam sorga”. (2). 

Adapun atsar (kata-kata sahabat Nabi s.a.w.), diantaranya, ’Umar r.a. 
berkata: ’’Jagalah daripada perut kenyang! Karena berat dalam hidup 
dan busuk pada mati”. 

Syaqiq Al-Balakhi berkata: ’’Ibadah itu suatu pekerjaan. Gudangnya 
khilwah (menyendiri) dan alatnya lapar”. 

Luqman berkata kepada anaknya: ”Hai anakku! Apabila perut penuh, 
niseaya tidurlah pikiran, bisulah ilmu-hikmah dan duduklah (malaslah) 
anggota tubuh daripada beribadah”. 

Al-Fudtail bin ’Ijadl berkata kepada dirinya: ’’Apakah yang engkau ta- 
kuti? Adakah engkau takut lapar? Jangan engkau takut yang demikian 
itu! Engkau lebih senang dari yang demikian kepada Allah. Sesungguh¬ 
nya Muhammad s.a.w. dan para sahabatnya itu lapar”. 

Kahmas bin Al-Hasan (semasa dengan Al-Hasan Al-Bashari, golongan 
tabi’in) berdo’a: ’’Wahai Tuhanku! ENGKAU laparkan aku dan 
ENGKAU tiada memberi pakaian bagiku. Dalam kegelapan malam, 
dengan tiada lampu, ENGKAU dudukkan aku. Maka dengan wasilah 
(jalan) apakah ENGKAU sampaikan aku, akan apa yang telah 
ENGKAU sampaikan aku?”. 

Adalah Fathu’l-Mausuli apabili bersangatan sakit dan laparnya, lalu ber¬ 
do’a: ’’Wahai Tuhanku! ENGKAU coba aku dengan sakit dan lapar. 
Dan seperti itu juga ENGKAU perbuat dengan para wali ENGKAU. 
Maka dengan amalan apakah, aku laksanakan untuk mensyukuri apa 
yang telah Engkau nikmatkan kepadaku?”. 

Malik bin Dinar berkata: ”Aku berkata kepada Muhammad bin Wasi’: 
’’Wahai Abu Abdillah! Berbahagialah orang yang mempunyai penghasil- 
an, yang menjadi makanannya dan tidak memerlukannya untuk meminta 
pada manusia”. Lalu Muhammad bin Wasi’ berkata kepadaku: ’’Wahai 
Abu Yahya: ’’Berbahagialah orang pada petang dan pagi dalam keadaan 
lapar, sedang ia rela kepada Allah”. 

Al-Fudlail bin ’Iyadl berdo’a: ’’Wahai Tuhanku! ENGKAU laparkan aku 
dan ENGKAU laparkan keluargaku. ENGKAU tinggalkan aku dalam 
kegelapan malam, dengan tiada lampu. Sesungguhnya ENGKAU perbuat 

(1) . Diriwayatkan Muslim dari Abi Hurairah. 

(2) . Diriwayatkan Ath-Thabari dan Abu Nu’aim dari Ibnu Abbas, dengan isnad dla’if. 
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demikian kepada para waliMu. Maka dengan tempat mana, aku menca- 
pai ini daripada MU?”. 

Yahya bin Ma’az berkata: ’’Lapar orang-orang yang gemar itu peringatan 
Lapar orang-orang yang tobat itu percobaan. Lapar orang-orang yang ra- 
jin (mujtahid) itu kemuliaan. Lapar orang-orang yang sabar itu kebijak- 
sanaan. Dan lapar orang-orang zuhud itu hikmah”. 

Dalam Taurat tersebut: ’’Bertaqwalah kepada Allah! Apabila engkau ke- 
nyang, maka ingatlah kepada orang-orang yang lapar!”. 

Abu Sulaiman berkata: ’’Lebih aku sukai meninggalkan sesuap makanan 
dari makanan malamku, daripada bangun malam sampai waktu subuh” 
la berkata pula: ’’Kelaparan pada Allah dalam perbendaharaanNya, tiada 
diberikan kecuali kepada orang yang dicintaiNYA”. 

Adalah Sahal bin Abdillah At-Tusturi, melalui duapuluh hari lebih tiada 
makan. Dan mencukupi satu dirham untuk makanannya setahun. Ia me 
ngagungkan lapar dan bersangatan pada lapar, sehingga ia berkata: ’’Tia¬ 
da datang amal kebajikan pada hari kiamat, yang lebih baik daripada 
meninggalkan makanan yang tidak perlu, karena mengikuti Nabi s.a.w 
pada makannya”. Dan ia berkata pula: ’’Orang yang berakal tiada meli- 
hat sesuatu yang lebih bermanfa’at, daripada lapar, karena agama dan 
dunia. Ia berkata lagi: ”Aku tiada mengetahui sesuatu yang lebih meme- 
laratkan penuntut akhirat, selain daripada makan”. Dan berkata pula: 
’’Hikmah dan ilmu itu diletakkan pada lapar. Ma’siat dan kebodohan itu 
diletakkan pada kenyang”. Seterusnya, ia berkata: ’’Tiadalah sesuatu, 
yang lebih utama bagi hamba Allah, daripada melawan hawa-nafsu untuk 
meninggalkan yang halal”. Dan tersebut pada hadits: ’’Sepertiga bagi 
makanan. Siapa yang melebihkan dari itu, maka sesungguhnya ia ma kan 
daripada kebaikannya”. (1). 

Sahal tadi ditanyakan, tentang lebih itu. Lalu ia menjawab: ’’Tidak 
diperoleh lebih , sebelum lebih disukai meninggalkannya daripada makan 
Dan apabila ia lapar pada suatu malam, lalu ia bermohon pada Allal 
untuk dijadikanNya satu malam itu menjadi dua malam. Apabila ada de 
nikian, niscaya ia memperoleh lebih itu”. 

Sahal berkata pula: ”Wali itu tidak menjadi wali, selain dengan kempis 
nya perut, tidak tidur malam, diam dan menyendiri (khilwah)”. Saha 
berkata lagi: ’’Kepala setiap kebajikan yang turun dari langit kebumi, ia 
lah: lapar . Dan kepala setiap kezaliman diantara bumi dan langit itu, ia 
lah: kenyang”. Seterusnya, ia berkata: ’’Barangsiapa melaparkan dirinya 
niscaya terputuslah segala waswas daripadanya”. Ia berkata pula 
’’Berhadapan Allah ’Azza. wa Jalla kepada hambaNya, dengan lapar, sa- 
kit dan bencana. Selain orang yang dikehendaki Allah Ta’ala”. 

Sahal berkata lagi:. ’’Ketahuilah, bahwa sekarang ini suatu zaman, yang 

jl). Hadits "sepertiga untuk makan” sudah diterangkan dahulu. 
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tiada akan diperoleh seseorang kelepasan padanya, kecuaii dengan 
menyembelih nafsunya dan membunuhnya dengan lapar, tidak tidur ma- 
lam dan bersungguh-sungguh menta’ati Allah”. Seterusnya Sahal berkata: 
”Tiada seorang pun yang lalu diatas permukaan bumi, yang meminum 
dari air ini, sehingga ia puas, lalu ia selamat dari perbuatan ma’siat, wa- 
lau pun ia bersyukur kepada Allah Ta’ala. Maka bagaimanakah dengan 
kenyang daripada makanan?”. 

Ditanyakan seorang ahli hikmah (failosuf): ”Dengan ikatan apakah, aku 
ikat nafsuku?”. 

Ahli hikmah itu menjawab: ’Tkatkanlah nafsu itu dengan lapar dan haus! 
Hinakanlah dia dengan memadamkan sebutan dan meninggalkan keme- 
gahan! Kecilkanlah dia dengan meletakkannya dibawah kaki putera-pute- 
ra akhirat! Hancurkanlah dia dengan meninginggalkan pakaian para qari’ 
dari dhahiriahnya! Lepaskanlah dia dari bahaya-bahayanya, dengan berte- 
rus-terusan jahat sangka kepadanya! Dan kawanilah dia dengan melawan 
keinginannya!”. 

Abdul-wahid bin Zaid bersumpah dengan nama Allah Ta’ala, bahwa 
Allah Ta’ala tiada memilih seseorang dengan kasih-sayangNya, selain de¬ 
ngan lapar. Mereka itu tiada dapat berjalan diatas air, kecuaii dengan la¬ 
par. Dan bumi tiada dilipatkan bagi mereka (dapat dilintasinya), selain 
dengan lapar. Dan Allah Ta’ala tiada memberi kekuasaan kepada mere¬ 
ka, selain dengan lapar”. 

Abu Thalib Al-Makki berkata: ’’Perut itu adalah seperti rebab. Yaitu ka- 
yu yang beriobang, mempunyai tali-tali. Sesungguhnya bagus bunyinya, 
karena ringan dan tipisnya. Dan karena ia beriobang, tiada berisi penuh. 
Begitu pula rongga perut! Apabila ia kosong, niscaya adalah iebih manis 
untuk membaca (tilawa til-Qur-an), Iebih lama untuk berdiri shalat dan le- 
bih menyedikitkan tidur”.- 

Abubakar bin Abdullah Al-Mazani berkata: ”Tiga macam orang yang di- 
kasihi oleh Allah Ta’ala: orang yang sedikit tidur, sedikit makan dan se- 
dikit istirahat”. 

Diriwayatkan bahwa Isa a.s. berdiam pada suatu tempat, bermunajah 
dengan Tuhan enampuluh pagi, yang ia tiada makan. Lalu tergurislah di- 
hatinya roti, maka ia putuskan (berhenti) daripada munajah. Tiba-tiba 
roti itu terletak dihadapannya. Lalu ia duduk menangis karena putusnya 
munajah. Tiba-tiba muncul seorang tua menaunginya. 

Maka berkata Isa a.s. kepadanya: ’’Kiranya diberi barakah oleh Allah 
padamu, wahai wali Allah! Berdo’alah pada Allah Ta’ala bagiku! Sesung¬ 
guhnya aku berad^t- dalam suatu keadaan, lalu tergurislah roti pada hati- 
ku, maka terputuslah keadaan itu daripadaku”. 

Maka orang tua itu berdo’a: ”Ya Allah Tuhankh! Jikalau Engkau tahu 
bahwa roti telah terguris dihatiku semenjak aku mengenal Engkau, maka 
janganlah Engkau ampunkan aku. Tetapi adalah dia, apabila telah ada se- 
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suatu dihadapanku, niscaya aku makan, dengan tiada pikiran dan gurisan 
pada hati”. 

Diriwayatkan, bahwa Musa a.s. tatkala didekatkan oleh Allah ’Azza wa 
Jalla kelepasan, niscaya ia meninggalkan makan empat puluh hari, tiga- 
puluh, kemudian sepuluh, sepanjang yang tersebut dalam Al-Qur-an. Ka- 
rena ia menahan tanpa bermalam satu hari, lalu ditambahkan sepuluh 
lantaran itu. 

PENJ EL AS AN: faedah-faedah lapar dan bahaya-bahaya kenyang. 
Rasulu’llah s.a.w. bersabda:- 



(Jaahidu anfusakum bil-juu‘i wal-‘athasyi, fa innal-ajra fii dzaalik).' 
Artinya: ’’Bermujahadahlah (berjuanglah) terhadap dirimu (nafsumu) de¬ 
ngan lapar dan haus. Sesungguhnya pahala pada yang demikian” (1). 
Semoga anda bertanya: ’’Keutamaan yang besar ini bagi lapar, dari mana 
datangnya? Dan apa sebabnya? Dan tak ada padanya, selain menyakit- 
kan perut dan menderita kesakitan. 

Jikalau adalah seperti demikian, m-aka seyogialah, bahwa besar 
pahalanya pada tiap-tiap sesuatu yang dirasa sakit oleh manusia, seperti 
memukul dirinya, memotong dagingnya, memperoleh hal-hal yang tidak 
disukai dan lain-lain sebagainya”. 

Ketahuilah, bahwa ini menyerupai kata-kata orang yang meminum obat, 

lalu ia mengambil manfa’at dengan obat tersebut. Dan menyangka bahwa 

kemanfa’atannya itu karena obat itu tidak disukai dan karena pahitnya. 

Lalu ia memakan setiap yang tidak disukai rasanya. 

ftu adalah salah. Akan tetapi, kemanfa’atannya itu pada khasiat obat. 

Bukan ka^na obat itu pahit. Khasiat itu han.ya diketahui oleh v dokter- 

dokter. 

Maka begitu pulalah, alasan kemanfa’atan lapar, tiada diketahui, selain 
oleh tflama-ul^ma yang ulung. Dan siapa yang melaparkan dirinya karena 
membenarkan apa yang datang pada agama, tentang pemujian lapar dan 
ia memperoleh manfa’at dengan lapar itu, walau pun ia tidak tahu alasan 
kemanfa'atannya, adalah seperti orang yang meminum obat, yang mem¬ 
peroleh manfa’at dengan obat itu, walau pun ia tiada mengetahui cara o- 
bat itu mendatangkan kemanfa’atan. Tetapi kami akan menguraikan 
kepada anda yang demikian, jikalau anda ingin meningkat dari darajat i- 
man kepada darajat ilmu. Allah Ta’ala berfirman:- 





(1). Hadits ini sudah diterangkan dahulu, bahwa Al-Iraqi-penulis dan penilai hadits-hadits 
dalam IHYA’-belum pemah menjumpainya dalam kitab-kitab hadits. (Pent.) - 
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(Yarfa’il-laahul-ladziina aamanuu minkum wal-ladziina uutul-‘ilma darajaat 

Artinya: "Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman diantara ka- 
mu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan kepada deraj at yang 
tinggi”. S. Al-Mujadalah, ayat 11. 

Maka akan kami terangkan mengenai lapar, ada sepuluh faedah:- 
Faedah Pertama: bersihnya hati, bersinar kepintaran dan tembusnya 
penglihatan mata-hati. Dan kekenyangan itu mewarisi kebodohan, 
membutakan hati dan membanyakkan uap pada otak, menyerupai gula. 
Sehingga meliputi kepada tambang-tambang pikiran, Lalu dengan 
sebabnya itu, beratlah hati pada berlalunya pikiran dan dari cepatnya pe- 
ngertian. Bahkan anak kecil, apabila ia banyak makan, niscaya hafalan- 
nya salah dan hatinya rusak. Pahamnya dan pengertiannya menjadi lam- 
bat. 

Abu Sulaiman Ad-Darani berkata: "Haruslah engkau lapar! Karena lapar 
itu kehinaan bagi nafsu dan kehalusan bagi hati. Dan lapar itu mengwa- 
wisi pengetahuan samawi” (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: "Hidupkanlah hatimu dengan sedikit tertawa dan 
sedikit kenyang! Dan sucikanlah hatimu dengan lapar! Niscaya hati itu 
bersih dan halus". (2). 

Dikatakan, lapar itu sepeiti guruh. Qana’ah (merasa cukup menurut 
yang ada) itu, seperti kabut. Dan hikmah itu seperti hujan. Dan Nab.i 
s.a.w. bersabda: "Barangsiapa melaparkan perutnya, niscaya tinggilah pi- 
kirannya dan cerdiklah hatinya". (3). 

Ibnu Abbas berkata: "Nabi s.a.w. bersabda: "Barangsiapa kenyang dan 
tidur, niscaya kesatlah hatinya". Kemudian Nabi s.a.w. bersabda: "Tiap 
sesuatu itu mempunyai zakat dan zakat tubuh itu lapar". (4). 

Asy-Syibli berkata: "Kalau aku lapar sehari karena Allah, maka aku 
melihat pada hatiku pintu terbuka dari hikmah dan i’tibar, yang belum 
pernah sekali-kali aku melihatnya”. 

Tiadalah tersembunyi, bahwa kesudahan maksud dari ibadah, ialah pikir¬ 
an yang menyampaikan kepada ma’rifah dan melihat dengan mata-hati, 
akan hakekat-hakekat kebenaran. Dan kenyang itu mencegah daripada- 
nya- Dan lapar itu membuka pintunya. Dan ma’rifah itu salah satu dari- 
pada pintu sorga. Maka sudah selayaknya, bahwa membiasakan lapar itu 
mengetuk pintu sorga. 

Karena itulah, Lukman berkata kepada anaknya: "Hai anakku! Apabila 

(1) . Maksudnya, ialah pengetahuan yang datang dari samawi. Dan samawi, artinya: ke-langit- 

an, yang tinggi dan diatas. Seperti dikatakan: agama samawi, artinya: agama yang datang 
dari atas, ya’ni: dari Tuhan. 

(2) . Menurut Al-Iraqi, beliau tidak pemah menjumpai hadits ini. 

(3) . Menurut Al-Iraqi beliau tidak pemah menjumpai hadits ini. 

(4) . Dirawikan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. 
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perut penuh, niscaya pikiran tidur, hikmah bisu dan anggota-anggota tu- 
buh duduk tidak beribadah”. 

Abu Zaid Al-Bustami berkata: ’’Lapar itu kabut. Apabila hamba Allah 
itu lapar niscaya hati menghujani hikmah”. 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Cahaya hikmah itu lapar. Menjauhkan diri dari- 
pada Allah ’Azza wa Jalla itu kenyang. Mendekatkan diri kepada Allah 
’Azza wa Jalla itu mencintai orang miskin dan mendekatinya. Janganlah 
kamu kenyang, lalu kamu memadamkan cahaya hikmah dari hatimu! 
Orang yang bermalam dalam keadaan ringan dari makanan, maka ber- 
malamlah bidadari kelilingnya, hingga pagi hari”. (1). 

Faedah Kedua: halus dan bersihnya hati, yang dengan itu disiapkan un- 
tuk memperoleh lazat ketekunan dan berkesan dengan dzikir. Berapa ba- 
nyak dzikir berlalu pada lisan serta kehadiran hati. Akan tetapi hati tia- 
da memperoleh kelazatan dan tiada berkesan. Sehingga seakan-akan ter- 
dapat kekesatan hati yang menjadi hijab (dinding) diantara hati dan dzi¬ 
kir. Kadang-kadang pada setengah keadaan, hati itu menghalus. Lalu be- 
sar kesannya dengan dzikir dan kelazatannya dengan munajah. Dan ke- 
kosongan perut, adalah sebab yang menonjol padanya. 

Abu Sulaiman AddDarani berkata: ’’Adalah ibadah yang paling manis 
kepadaku, ialah apabila bertemu belakangku dengan perutku”. (2) 
Al-Yunaid berkata: ’’Salah seorang mereka membuat uncang makanan, 
diantaranya dan dadanya. 

Ia ingin memperoleh kemanisan munajah”. 

Abu Sulaiman berkata: ’’Apabila hati itu lapar dan haus, niscaya ia jer- 
nih dan halus. Dan apabila kenyang, niscaya ia buta dan menebal. Apa¬ 
bila hati itu berkesan dengan kelazatan munajah, niscaya ia melalui 
dibelakang pemudahan pikiran dan pemburuan ma’rifah”. 

Itulah faedah kedua! 

Faedah Ketiga: pecah (tawar) dan hinanya nafsu, hilang memandang mu- 
dah kepada ni’mat, hilang gembira dan tiada mensyukuri ni’mat, yang 
menjadi pokok pangkal penganiayaan dan lengah kepada Allah Ta’ala. 
Maka nafsu itu tiada pecah dan tiada' merasa hina dengan sesuatu, seba- 
gaimana ia merasa hina dengan lapar. Maka ketika itu ia tenang dan 
khusu’ kepada Tuhannya. Tahu ia kepada kelemahan dan kehinaannya. 
Karena lemah kekuatannya dan sempit dayanya, disebabkan sesuap kecil 
makanan yang tiada diperolehnya. Dan gelaplah dunia kepadanya karena 
seteguk air yang terlambat didapatinya. 

Selama manusia tiada melihat kehinaan dan kelemahan dirinya, maka ia 
tiada melihat kemuliaan dan keperkasaan Tuhannya. Sesungguhnya keba- 
hagiaan manusia itu, pada adanya selalu, ia melihat dirinya dengan pan- 

1) . Disebutkan oleh Abu Mansur Ad-Dailami dalam ’’Musnadul-Firdaus”, bahwa hadits ini 

dari Abi Hurairah. 

2) . Maksudnya, apabila lapar dan perut itu kosong. (pent.) 


1114 



dangan kehinaan dan kelemahan. Dan melihat Tuhannya dengan 
pandangan kemuliaan, kekuasaan dan keperkasaan. Maka hendaklah 
selalu ia dalam keadaan Iapar, berhajat kepada Tuhannya, melihat keha- 
jatan itu dengan perasaan. Dan karena itulah, ketika diserahkan dunia 
dan perbendaharaannya kepada Nabi s.a.w., lalu beliau menjawab: *^1- 
dak, tetapi aku akan lapar sehari dan kenyang sehari. Maka apabila aku 
lapar, niscaya aku sabar dan merendahkan diri. Dan apabila aku ke¬ 
nyang, niscaya aku bersyukur”. (1). 

Atau sebagaimana dikatakan Nabi s.a.w. pada hadits-hadits lain. 

Maka perut dan kemaluan itu salah satu dari pintu neraka. Dan asalnya 
itu kenyang. Hina dan pecah nafsu itu salah satu dari pintu sorga. Dan 
asalnya itu lapar. Barangsiapa menguncikan salah satu dari pintu neraka, 
maka sesungguhnya ia membuka salah satu dari pintu sorga dengan mu- 
dah. Karena keduanya itu berlawanan, seperti masyrik (tempat terbit 
matahari) dan magrib (tempat terbenam matahari). 

Dekat kepada salah satu daripada keduanya, adalah jauh dari yang lain. 
Faedah Keempat: bahwa ia tidak melupakan percobaan dan azab Allah. 
Dan tidak melupakan orang-orang yang mendapat percobaan. Sesungguh¬ 
nya orang yang kenyang itu, lupa kepada orang yang lapar dan lupa ke¬ 
pada lapar. Hamba Allah yang cerdik itu,tiada melihat akan percobaan 
pada orang lain, melainkan ia teringat akan percobaan akhirat. Maka ia 
teringat dari kehausannya, akan kehausan makhluk dilapangan kiamat. la 
teringat dari laparnya akan laparnya p.enduduk neraka. Sehingga sesung¬ 
guhnya mereka itu lapar, lalu memakan kayu berduri dan pohon zaqum 
(nama pohon yang sangat pahit buahnya). Dan mereka minum air yang 
sangat dingin dan logam hancuran. Maka tiada seyogialah bahwa lenyap 
dari seorang hamba Allah, akan azab dan kepedihan akhirat. Karena itu¬ 
lah yang menggerakkan takut. Maka orang yang tidak dalam kehinaan, 
penyakitan, kekurangan dan percobaan, niscaya ia lupa akan azab akhi¬ 
rat. Dan tidak tergambar azab itu pada dirinya dan tidak mengerasi pada 
hatinya. 

Maka seyogialah seorang hamba Allah itu berada dalam kekasaran per¬ 
cobaan (bala-bencana) atau dalam penyaksian percobaan.. Dan yang pa¬ 
ling utama dari percobaan yang dideritanya ialab: lapar karena padanya ba- 
nyak faedahnya selain daripada mengingati azab akhirat. 

Inilah salah satu sebab yang menghendaki ketentuan percobaan itu kepa¬ 
da nabi-nabi, wali-wali dan orang-orang yang lebih mulia dari kita, lalu 
yang lebih mulia^igi. Karena itulah ditanyakan kepada nabi Yusuf a.s.: 
"Mengapa engkaii lapar, sedang dalam kedua tanganmu perbendaharaan 
bumi?”. Nabi Yusuf a.s. menjawab: ”Aku takut bahwa aku kenyang. 
Nanti aku lupa kepada orang lapar”. 

(l). Diriwayatkan Ahmad dan At-Tirmidzi dan lain-lain dari hadits Abi Amanah. 
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Maka teringat kepada orang-orang lapar dan orang-orang yang memerlu- 
kan, adalah salah satu faedah lapar. Maka yang demikian itu membawa 
kepada rahmat, memberi makanan dan kasih sayang kepada makhluk 
Allah ’Azza wa Jalla. Dan orang kenyang itu, lupa akan penderitaan 
orang lapar. 

Faedah Kelima: yaitu faedah yang terbesar, ialah: menghancurkan selu- 
ruh nafsu syahwat kepada perbuatan ma’siat dan menguasai nafsu yang 
menyuruh kepada perbuatan jahat. Karena sumber seluruh perbuatan 
ma’siat, ialah nafsu-syahwat dan tenaga. Dan unsur tenaga dan nafsu- 
syahwat - sudah pasti - ialah makanan. Mengurangi makanan itu mele- 
mahkan seluruh nafsu-syahwat dan tenaga. 

Sesungguhnya seluruh kebahagiaan itu, terletak pada seseorang yang da- 
pat menguasai dirinya. Dan kesengsaraan itu pada orang yang dikuasai 
oleh dirinya. Sebagaimana anda tidak dapat menguasai binatang yang 
melawan, selain dengan lapar yang melemahkannya. Maka apabila ia ke¬ 
nyang, niscaya ia kuat, lari memencilkan diri dan melawan. Maka begitu- 
lah nafsu, sebagaimana ditanyakan kepada sebahagian mereka: ”Apa hal 
anda serta Ianjutnya usia anda, tiada yang mengurus badan anda dan su¬ 
dah rusak?”. 

Orang itu menjawab: ’’Karena badan itu lekas rajin dan keji melupakan 
ni’mat. 

Aku takut bah wa ia; tiada mematuhi aku, lalu aku dibawanya terperosok. 
Maka aku lebih suka membawanya kepada kesengsaraan, daripada diba¬ 
wanya aku kepada kekejian. 

Dzunnun Al-Misri berkata: ’’Kalau aku kenyang, maka aku berbuat ma’¬ 
siat atau bercita-cita kepada perbuatan ma’siat”. 

’A’isyah r.a. berkata: ’’Bid’ah pertama yang terjadi sespdah Rasulu’llah 
s.a.w. ialah kenyang. Bahwa orang banyak, manakala perut mereka telah 
kenyang, niscaya nafsu mereka tidak tertahan kepada dunia ini”. 

Ini tidaklah satu faedah saja. Akan tetapi, dia adalah gudang segala fae¬ 
dah. Karena itulah dikatakan: lapar itu salah satu dari gudang-gudang 
Allah Ta’ala. Dan sekurang-kurang yang tertolak dengan lapar, ialah naf¬ 
su-syahwat kemaluan dan keinginan berkata-kata. Sesungguhnya orang 
yang lapar itu, tidaklah ia tergerak kepada keinginan berkata-kata yang 
berlebihan. Maka terlepaslah ia dari bahaya Iidah, seperti: upat, kata ke¬ 
ji, dusta, lalat merah dan lain-lain. Semua itu dapat dicegah oleh lapar. 
Apabila kenyang, niscaya memerlukan kepada kata-kata yang lucu. Maka 
tidak mustahil, lalu ia berbuat lucu dengan kehormatan manusia lain. 
Orang tidak meringkuk dalam neraka diatas Hidungnya, selain oleh per¬ 
buatan lidahnya. 

Adapun nafsu-syahwat kemaluan, maka tidaklah tersembunyi tipuannya. 
Dan lapar itu akan mencukupkan (tidak membangkitkan) kejahatannya. 
Apabila orang kenyang, niscaya ia tidak lagi menguasai kemaluannya. Dan 
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kalau dicegah oleh taqwanya, maka ia tidak menguasai lagi matanya. 
Maka matanya berzina, sebagaimana kemaluannya berzina. Kalau ia 
menguasai matanya dengan memincingkan mata, maka ia tiada menguasai 
pikirannya. Lalu tergurislah ia pikiran-pikiran hina dan bisikan jiwa de¬ 
ngan sebab-sebab nafsu syahwat dan apa-apa yang mengganggu munajah- 
nya. Kadang-kadang yang demikian itu datang, ketika ia sedang shalat. 
Sesungguhnya kami sebutkan bahaya lidah dan kemaluan itu sebagai con- 
toh. 

Kalau bukan demikian, maka semua maksiat anggota badan yang tujuh 
itu, sebabnya adalah kekuatan yang diperoleh dengan kekenyangan. Seo- 
rang ahli hikmah berkata: ’’Setiap murid yang sabar diatas kebijaksana- 
an, lalu bersabar dengan roti saja selama setahun, dimana ia tidak men- 
campurkan sesuatu dari keinginannya dan ia makan setengah perut, nis¬ 
caya diangkat oleh Allah daripadanya perbelanjaan wanita” (1). 

Faed ah Ke enam: menolak tidur dan berkekalan berjaga malam (tidak 
atau kurang tidur). Sesungguhnya orang yang kenyang, akan minum ba¬ 
nyak. Orang yang banyak minumnya, niscaya banyak tidurnya. Dan ka- 
rena itulah, sebahagian syaikh (guru) berkata ketika datang makanan: 
”Hai semua para murid! Jangan kamu makan banyak, lalu kamu minum 
banyak, maka kamu akan tidur banyak. Lalu kamu merugi banyak”. 
Telah sepakat pendapat tujuh puluh orang shiddiq, bahwa banyak tidur 
itu, dari banyak minum. Dan pada banyak tidur itu menyia-nyiakan 
umur, luput shalat tahajjud, dungu tabi'at dan kesat hati. Dan umur itu 
mutiara yang paling berharga. Itulah modal seorang hamba Allah. Pada- 
nyalah ia berniaga. Dan tidur itu mati. Maka membanyakkannya itu, me- 
ngurangkan umur. Kemudian, keutamaan tahajjud itu tidaklah tersembu- 
nyi. Dan dengan tidur, hilanglah keutamaan tahajjud itu. 

Manakala telah mengeras tidur, maka kalau pun ia mengerjakan shalat 
tahajjud, niscaya ia tidak memperoleh kemanisan ibadah. Kemudian, 
orang membujang apabila tidur dalam kekenyangan, niscaya bermimpi 
(ihtilam). Dan yang demikian itu, mencegah pula ia dari shalat tahajjud. 
Dan ia memerlukan kepada mandi. Adakalanya dengan air dingin, lalu 
ia merasa tidak enak. Atau ia memerlukan kepada sumur air panas. Dan 
kadang-kadang ia tidak sanggup kepada sumur itu, disebabkan malam. 
Lalu hilanglah shalat witir, jikalau ia kemudiankan kepada shalat tahaj¬ 
jud. Kemudian ia memerlukan kepada pembayaran sumur air panas. Ka- 

(1). Maksudnya: ia tidak periu mengeluarkan perbelanjaan untuk isteri, karena ia tidak ber- 
isteri. Hal ini sup^ya dilihat secara kritis dan suasana pemikiran yang meliputi pendapat 
tersebut. f 

Dan kita dapat memahami perihal apa yang dipaparkan tentang kenyang dan lapar itu, 
karena persoalannya banyak menyangkut dengan kaum shufi, para wali dan manusia- 
manusia istimewa lainnya. Dan pahamilah yang demikian itu secara kritis dan penuh pe- 
ngertian (Peny.) 
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dang-kadang terjatuh pandangan matanya kepada aurat orang pada 
memasuki sumur air panas itu. Maka disitu pun banyak bahaya yang te- 
lah kami sebutkan dahulu pada ’’KITAB BERSUCI”. Dan semua itu 
adalah akibat kekenyangan. 

Abu Sulaiman Ad-Darani berkata: ’’Bermimpi (ihtilam) itu siksaan”. 

Ia mengatakan demikian, karena mimpi itu mencegah banyak ibadah, di- 
sebabkan sukarnya mandi dalam segala hal. 

Maka tidur itu sumber bahaya. Kenyang itu menarik sumber tersebut 
dan lapar yang memotongnya. 

Faedah Ketujuh: memudahkan kerajinan kepada ibadah. Sesungguhnya 
makan itu mencegah daripada banyaknya ibadah. Karena memerlukan 
kepada waktu yang dipergunakan untuk makan. Kadang-kadang memer- 
Jukan kepada waktu membeli makanan dan memasaknya. Kemudian, 
memerlukan kepada mencuci tangan dan membersihkan gigi. Kemudian 
banyak pula pulang-perginya ketempat buang air (untuk kencing) karena 
banyak minumnya. Dan waktu yang dipergunakan kepada ini semua, ji- 
kalau dipergunakan untuk dzikir, munajah dan ibadah-ibadah lain, nisca- 
ya banyaklah untungnya. 

As-Sirri As-Saqati berkata: ”Aku melihat syair kepunyaan Ali bin Ibra¬ 
him Al-Jurjani, yang diambilnya tanpa diaduk dengan air. Lalu aku ber- 
tanya: ’’Apakah yang mendorong anda kepada yang seperti ini?” Lalu ia 
menjawab: ’’Sesungguhnya aku hitung diantara menguyah kepada 
mengambil tepung tanpa diaduk dengan air itu tujuhpuluh kali membaca 
tasbih. Aku tiada mengunyah roti semenjak empatpuluh tahun yang 
lalu”. 

Lihatlah bagaimana ia sayang kepada waktunya dan tidak disia-siakannya 
waktu itu pada menguyah roti. Setiap tarikan nafas dari umur itu adalah 
mutiara yang berharga, yang tidak ternilai. Maka seyogialah meng'ambil 
dengan sempurna waktu itu, yang merupakan suatu simpanan yang kekal 
pada hari akhirat, yang tiada berkesudahan. Caranya, ialah: dengan 
mempergunakannya berdzikir kepada Allah dan menta’atiNya. 

Diantara yang sukar diperoleh dengan banyak makan, ialah tahan lama 
berwudlu’ (dalam keadaan tiada hilang air sembahyang) dan mulazamah 
(tidak berpisah) dengan masjid. Karena ia memerlukan keluar dari mas- 
jid lantaran banyak minum air dan membuangnya. 

Diantara yang sukar juga dengan banyak makan, ialah: puasa. Sesung¬ 
guhnya puasa itu mudah bagi orang yang membiasakan lapar. Maka pua¬ 
sa, berterusan i’tikaf, berterusan ada wudlu’ dan menyerahkan kepada 
ibadah semua waktu yang dipergunakan untuk makan hal-hal yang me- 
nyangkut dengan makan, adalah keuntungan yang sangat banyak. Keun- 
tungan itu dipandang leceh oleh orang-orang yang lalai, yang tidak me- 
ngetahui harga Agama. Tetapi mereka rela dengan kehidupan duniawi 
dan merasa tenteram dengan kehidupan itu. 
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Artinya: ’’Mereka mengetahui (perkara) yang dhalir dan kehidupan du- 
nia ini dan mengenai hari akhirat, mereka lalaikan”. - Ar-Rum, 7. 

Abu Sulaiman Ad-Darani telah mengisyaratkan enam bahaya kenyang. 
Ia berkata: ’’Siapa yang kenyang, niscaya masuklah kepadanya enam ba¬ 
haya: hilang kemanisan munajah, sukar memelihara hikmah, tidak 
mempunyai belas-kasihan kepada manusia, karena apabila ia telah ke¬ 
nyang, niscaya disangkanya semua orang kenyang, berat melakykan iba- 
dah, bertambah nafsu-syahwat dan kaum muslimin yang lain berputar ke¬ 
eling masjid dan orang-orang kenyang itu berputar keliling kakus”. 
Fdedah Kedelapan: dari sedikitnya makan, ia memperoleh faedah badan 
sehat dan tertolaknya semua penyakit. Sesungguhnya, sebabnya penyakit 
itu karena banyak makan dan hasil sisa campuran makanan dalam perut 
besar dan urat-urat. Kemudian, penyakit itu mencegah ibadah dan meng- 
ganggu ketenteraman hati. Mencegah berdzikir dan berpikir, 
menyempitkan kehidupan, memerlukan kepada membetik, membekam, 
obat dan dokter. Semua itu memerlukan kepada perongkosan dan perbe- 
lanjaan, yang tidak terlepas manusia daripadanya, sesudah payah dengan 
bermacam-macam perbuatan maksiat dan menuruti nafsu-syahwat- Dan 
dengan lapar, semua hal itu dapat tercegah. 

Menurut sahibul-hikayah, Khalifah Harun Ar-Rasyid mengumpulkan em- 
pat orang tabib: India, Rumawi, Irak dan Suadil-Irak. Khalifah bersabda: 
’’Hendaklah masing-masing saudara menerangkan obat yang tak ada pe¬ 
nyakit padanya!”. 

Lalu tabib India menjawab: ’’Obat yang tak ada penyakit padanya, ialah: 
hulailij hitam ”. 

Dan tabib Irak menjawab: ”Yaitu> biji batang rasyad yang putih”. 

Lalu menjawab tabib Rumawi: ’’Menurut pendapatku, ialah: air panas”. 
Kemudian, menjawab tabib Suadil-Irak, yang terpintar diantara semua 
mereka: ’’Hulailij itu melipatkan perut besar. Dan ini penyakit. Biji ba¬ 
tang rasyad itu menjauhkan perut besar dari tempatnya. Dan ini penya¬ 
kit. Dan air panas itu melembutkan perut besar. Dan ini penyakit”. 
Lalu mereka bertmiya: ”Jadi, apa menurut pendapat anda?’. 

Maka tabib SuadibTrak itu menjawab: ’’Menurut aku, obat yang tak ada 
penyakit padanya, ialah: tidak engkau makan, sebelum engkau mengi- 
ngininya dan engkau .mengangkatkan tangan sedang engkau masih ingin 
kepada makanan itu”. 

Lalu semuanya menjawab: ’’Benar engkau!”. 
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Diterangkan sabda Nabi s.a.w. kepada sebahagian failasuf dari tabib-ta- 
bib ahlil-kitab (Yahudi dan Nasrani) yang maksudnya: ’’Sepertiga untuk 
makanan, sepertiga untuk minuman dan sepertiga untuk nafas”, maka 
failasuf itu sangat ta’jub dan berkata: ”Belum pernah saya mendengar 
perkataan tentang sedikit makanan, yang lebih berhikmah dari ini. Be- 
nar-benar itu suatu perkataan yang mengandung hikmah”. 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Perut kenyang itu asal penyakit dan menjaganya 
itu asal obat. Biasakaniah tiap-tiap tubuh apa yang dibiasakannya”. (1). 
Berat dugaan saya, akan keta’juban tabib tadi dari hadits ini, tidak dari 
hadits diatas tadi. 

Ali bin Salim Al-Bashari berkata: ’’Siapa yang makan roti gandum saja 
dengan adab, niscaya ia tidak akan sakit, kecuali sakit mati”. 

Lalu ia ditanyakan: ”Apakah adab itu?”. 

Ali bin Saiim menjawab: "Engkau makan sesudah lapar dan engkau me- 
ngangkat tangan sebelum kenyang”. 

Setengah para tabib utama berkata mengenai tercelariya banyak makan: 
"Sesungguhnya yang lebih berguna, apa yang dimasukkan seseorang ke- 
dalam perutnya, ialah: buah delima. Dan yang lebih melarat dari apa 
yang dimasukkannya kedalam perutnya, ialah: garam. Karena menyedi- 
kitkan garam itu, adalah lebih baik daripada membanyakkan buah 
delima” 

Pada suatu hadits tersebut: ’’Berpuasalah niscaya kamu sehat!”. (2). 
Pada puasa, lapar dan menyedikitkan makanan itu kesehatan tubuh dari 
penyakit-penyakit dan kesehatan hati dari penyakit melampaui batas, 
kesombongan dan lain-lain. 

Faedah Kesembilan: ringan perbelanjaan. Siapa yang membiasakan sedi- 
kjt makan, niscaya mencukupilah baginya kadar sedikit dari harta. Dan 
yang membiasakan kenyang, niscaya jadilah perutnya itu berhutang, yang 
terus-menerus setiap hari mengambil dengan menyerat lehernya. Lalu ia 
menanyakan: ’’Apakah yang akan engkau makan hari ini?”. Maka berha- 
jatlah ia kepada memasuki segala tempat yang bisa dimasuki. Lalu ia be- 
rusaha dari yang haram, maka durhakalah ia. Atau dari yang halal, ma¬ 
ka hinalah ia. Kadang-kadang ia memerlukan kepada memanjangkan 
mata kerakusannya kepada manusia. Dan itu adalah yang paling hina 
dan papa. Sedang orang mukmin itu ringan perbelanjaann'ya. 

Setengah ahli hikmat (hukama’) berkata: ’’Sesungguhnya aku laksanakan 
umumnya keperluanku dengan meninggalkannya. Maka yang demikian a- 
dalah lebih menyenangkan bagi hatiku”. 

Yang lain berkata: ”Apabila aku bermaksud berhutang pada orang lain, 
karena suatu keinginan atau penambahan, maka aku berhutang pada 
diriku (nafsuku). Lalu aku tinggalkan keinginan (nafsu-syahwat) itu. Dia- 

(1) . Menurut AMraqi, beliau tidak menjumpai hadits itu. 

(2) . Ditawikan Ath-Thabrani dari Abu Hurairah dengan sanad dla’if. 
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lah yang Iebih baik berpiutang kepadaku”. 

Adalah Ibrahim bin Adham r.a. bertahya kepada temah-temannya ten- 
tang harga makanan. Lalu mendapat jawaban, bahwa makanan itu ma- 
hal. Maka ia berkata: ’’Murahkanlah dengan meninggalkannya!”. 

Sahl At-Tusturi r.a. berkata: ’’Orang yang banyak makan itu tercela 
pada tiga hai. Kalau ia termasuk ahli ibadah, maka ia males. Kalau ia 
pengu saha, maka ia tidak selamat dari mara-bahaya. Dan kalau ia terma¬ 
suk orang yang memperoleh sesuatu tanpa usaha, maka ia tidak insaf ke- 
pada Allah Ta’ala dari dirinya. 

Kesimpulannya, bahwa sebab binasanya manusia, ialah rakusnya kepada 
dunia. Dan sebab rakusnya kepada dunia itu perut dan kemaluan. Dan 
sebab nafsu-syahwat kemaluan itu nafsu-keinginan perut. Dan pada me- 
nyedikitkan makan itu dapatlah memutuskan (menghilangkan) semua hal 
tersebut. Itulah pintu-pintu neraka. Dan pada menutupkannya itulah 
pembukaan pintu-pintu sorga, sebagaimana disabdakan oleh Nabi s.a.w.: 
’’Berkekalanlah (terus-meneruslah) kamu mengetuk pintu sorga dengan 
lapar!”. (1). 

Orang yang merasa cukup dengan sepotong roti tiap-tiap hari, niscaya ia 
merasa cukup pula pada keinginan-keinginan yang lain. Dan jadilah ia 
orang merdeka. Ia tidak memerlukan kepada manusia. Ia beristirahat da¬ 
ri kepayahan dan dapat menyerahkan dirinya kepada ibadah 
(menyembah) Allah Ta’ala dan perniagaan akhirat. Maka adalah ia 
termasuk dalam golongan orang-orang, yang tidak dilalaikan oleh pernia- 
gaan dan jual-beii daripada mengingati Allah (berdzikir). Mereka 
sesungguhnya tidak dilalaikan, karena mereka tidak memerlukan kepada- 
nya, disebabkan merasa cukup dengan apa yang ada (qana’ah). Dan 
orang yang memerlukan, maka sudah pasti, akan dilalaikan oleh hal-hal 
tersebut. 

Faedah Kesepuluh: memungkinkan ia untuk memilih dan bersedekah dari 
makanan yang berlebih, kepada anak-anak yatim dan orang-orang mis- 
kin. Maka adalah ia pada hari kiamat dalam naungan sedekahnya, seba¬ 
gaimana yang tersebut pada hadits (2). 

Maka apa yang dimakannya itu, gudangnya adalah kakus. Dan apa yang 
disedekahkannya itu, gudangnya adalah kurnia Allah Ta’ala. Maka tia- 
dalah bagi hamba Allah itu, 'daripada hartanya, .selain apa yang telah di- 

(1) . Menurut Al-Iraqi, bahwa ia tiada memperoleh asalnya hadits ini. Memang kupasan me- 

ngenai ’’lapar” mi, sudah dipaparkan oleh Imam Al-Ghazali, sebagaimana pembaca su¬ 
dah menela’ahnya. Bagi penterjemah ini, berpendapat, bahwa yang tidak baik, ialah ber- 
lebih-lebihan. Tetapi hendaklah sederhana. Apalagi untuk bekerja membangun segala 
bidang memerlukan makanan cukup: Tidak dalam keadaan lapar. Allah s.w.t kiranya 
Yang Maha mengetahui. (Pent.) 

(2) . Dirawikan Al-Hakim dari ’Uqbah bin Amir dan telah diterangkan dahulu pada ”Bab 

Zakat” 
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sedekahkannya. Maka itulah yang kekal. Atau yang dimakannya, maka 
lenyaplah atau yang dipakainya maka buruklah. Maka bersedekah 
dengan makanan yang berlebih itu lebih utama daripada memenuhkan 
perut dan kenyang. 

Adalah Al-Hasan A3-Bashari r.a., apabila ia membaca firman Allah 
Ta'ala:- 





Artinya: ’’Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah (tanggung 
jawab) kepada langit, bumi dan gunung-gunung, tetapi mereka enggan 
untuk memikulnya dan takut terhadap itu, sedang manusia mau memi- 
kulnya, sesungguhnya manusia itu amat tiada jujur dan amat bodohnya”. 
~ S. Ai-Ahzab. ayat 72. Lalu ia menerangkan, bahwa Allah Ta’ala mem¬ 
berikan amanah itu kepada langit yang tujuh lapis, kepada jalan-jalan 
yang dihiasiNya dengan bintang-bintang dan pembawarpembawa ’Arasy 
Agung.- Maka Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman kepada langit yang 
tujuh itu: ’’Maukah engkau memikul amanah dengan apa yang didalam 
amanah itu?”. Lalu langit itu bertanya: ’’Apakah yang didalam amanah 
itu?”. Allah Ta’ala menjawab: ”Jika engkau berbuat baik, niscaya eng¬ 
kau mendapat balasan. Dan jika engkau berbuaj jahat, niscaya engkau 
mendapat siksaan”. Lalu langit itu. menjawab: ’’Tidak!”. 

Kemudian, Allah Ta’ala memberikan amanah itu, seperti demikian juga ke¬ 
pada bumi. Maka bumi enggan menerimanya. Kemudian, Allah Ta’ala 
memberikan amanah itu kepada bukit-bukit yang tinggi menjulang langit, 
keras dan sukar ditempuh. Allah berfirman kepadanya: ’’Maukah engkau 
memikul amanah, dengan apa yang didalamnya amanah itu?”. Maka bukit- 
bukit itu bertanya: ’’Apakah yang didalam amanah itu?”. Lalu Allah Ta’ala 
menyebutkan balasan dan siksaan. Maka bukit-bukit itu menjawab: 
’’Tidak!”. 

Kemudian, Allah Ta’ala memberikan amanah itu kepada manusia, lalu 
dipikulnya. Sesungguhnya manusia itu amat tiada jujur (zalim) bagi diri- 
nya dan amat bodoh terhadap perintah Tuhannya. Demi Allah! Kami te¬ 
lah melihat mereka itu membeli amanah dengan hartanya. Lalu mereka 
mendapat beribu-ribu. Apakah yang mereka perbqat padanya? Dengan 
uang beribu-ribu itu mereka meluaskan rumahnya, mereka menyempit- 
kan kuburannya, mereka menggemukkan kudanya, mereka menguruskan 
Agamanya dan mereka meletihkan dirinya dengan pagi dan sore, ke pin- 
tu sultan. Mereka datang untuk bahaya, pada hal mereka dari Allah 
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Ta’ala dalam sehat wal’afiat. Salah seorang mereka berkata: *’Jualkanlah 
kepadaku tanah sekian-sekian dan akan aku tambahkan kepadamu seki- 
an-sekian!”. Ia duduk bersandar diatas kirinya. Ia makan tidak dari har- 
tanya. Pembantu-pembantunya (khadam-khadamnya) terhina dan 
hartanya haram. Sehingga apabila ia tersiksa oleh berat perut dengan 
makanan dan menimpa dirinya oleh kepenuhan perut, lalu ia memanggil: 
”Hai budak! Bawalah kepadaku sesuatu yang dapat menghancurkan 
makananku!” 

Hai orang bodoh! Apakah makananmu yang engkau hancurkan? Sesung- 
guhnya Agamamu yang engkau hancurkan. Dimana orang fakir? Dimana 
perempuan janda? Dimana orang miskin? Dimana anak yatim yang disu- 
ruh engkau oleh Allah Ta’ala memelihara mereka? 

Inilah suatu isyarat kepada faedah tersebut! Yaitu penyerahan makanan 
yang berlebih kepada orang fakir, supaya dengan itu, ia menyimpan pa- 
hala. Dan itu adalah lebih baik baginya daripada memakannya, sehingga 
berlipat-ganda dosanya. Rasulu’Jlah s.a.w. pernah memandang kepada se- 
orang laki-laki yang gemuk perutnya. Lalu beliau menunjuk kepada pe¬ 
rut orang itu dengan jarinya, serava bersabda: 






(Lau kaana haadzaa fii'ghairi haadzaa, la kaana khairan laka). 

Artinya: ’’Jikalau ini pada lain dari ini, adalah lebih baik bagimu”. Arti- 
nya: ’’Jikalau engkau dahulukan untuk akhiratmu dan engkau utamakan 
akan orang Iain daripadamu”. 

Diceriterakan dari Al-Hasan AI-Bashari r.a. yang mengatakan: ’’Demi 
Allah! Sesungguhnya aku mendapati. beberapa kaum, dimana seorang 
laki-laki dari mereka pada sore harinya, ada padanya makanan yang 
mencukupi baginya. Jikalau ia mau, niscaya dimakannya. Lalu ia berka¬ 
ta: ’’Demi Allah! Tiada akan aku jadikan semua ini untuk perutku. Teta- 
pi aku jadikan setengahnya bagi Allah”. 

Inilah sepuluh faedah Iapar, yang bercabang-cabang dari tiap-tiap faedah 
itu, faedah-faedah yang tiada terhingga bilangannya, Dan tiada berkesu- 
dahan faedahnya. Maka lapaT itu gudang besar untuk faedah-faedah 
akhirat. Dan karena inilah, setengah ulama terdahulu (ulama salaf) ber¬ 
kata: ’’Lap^-itu kunci akhirat dan pintu zuhud. Dan kenyang itu kunci 
dnnia dan pintu kegemaran”. Bahkan yang demikian itu, tegas pada ha- 
dits-hadits yang telah kami riwayatkan. 

Dengan mengetahui uraian faedah-faedah tersebut, dapatlah diketahui 
pengertian hadits-hadits itu dengan pengertian ilmu dan mata hati. Maka 
apabila anda tiada mengenal ini dan anda membenarkan keutamaan la- 
par, niscaya adalah anda mempunyai tingkat pengikut (muqallid) pada i- 
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man. 

Allah Mahatahu dengan yang benar! 

PENJELASAN: jalannya latihan dalam penghancurkan nafsu-keinginan 


Ketahuilah, bahwa atas murid terhadap perutnya dan yang dimakannya 
itu, empat tugas 

Pertama: bahwa tidak dimakannya, kecuali yang halal. Sesungguhnya iba- 
dah serta memakan yang haram, adalah seperti bangunan diatas ombak 
laut. Dan telah kami sebutkan apa yang wajib dijaga, dari tingkat-tingkat 
wara’, pada ’’Kitab Halal Dan Haram ” 

Dan tinggallah tiga tugas lagi, yang khusus dengan makan. Yaitu: me- 
nentukan batas makanan tentang sedikit dan banyaknya, menentukan 
waktunya tentang lambat dan cepatnya dan menentukan jenis yang 
dimakan, tentang mengambil yang diingini dan meninggalkannya. 
Adapun tugas pertama: tentang menyedikitkan makanan. Jalan latihan 
pada yang demikian, ialah: beransur-ansur. Siapa yang membiasakan 
makan banyak dan berpindah sekali gus kepada sedikit, niscaya tidak da- 
pat ditanggung oleh badannya. Ia akan lemah dan besar kesulitannya. 
Maka seyogialah ia. beransur-ansur, sedikit demi sedikit. Yang demikian 
itu,-dengan dikuranginya sedikit demi sedikit dari makanannya yang bia- 
sa. Jikalau ia makan dua potong roti umpamanya dan ia bermaksud 
membawa dirinya kepada sepotong roti, maka dikuranginya setiap hari 
seperduapuluh delapan roti. Yaitu: dikuranginya sebagian dari duapuluh 
delapan bagian. Atau sebagian dari tigapuluh bagian roti. Maka ia akan 
kembali kepada sepotong roti dalam sebulan. Ia tidak akan melarat de¬ 
ngan demikian dan tidak menampak bekasnya. Jikalau ia mau, maka 
diperbuatnya yang demikian dengan timbangan. Dan jikalau ia mau de¬ 
ngan cara yang disaksikan oleh mata. Maka ditinggalkannya setiap hari 
sekedar sesuap. Dan dikuranginya yang demikian daripada yang dima¬ 
kannya kemaren. 

Kemudian, mengenai ini ada empat tingkat:- 

Tingkat yang paling tinggi: bahwa ia mengembalikan dirinya kepada se¬ 
kedar yang perlu, dimana ia tidak dapat kekal (hidup) tanpa yang demi¬ 
kian. Yaitu: adat kebiasaan orangrorang siddik. Yaitu: pilihan Sahl-At- 
Tusturi r.a. karena ia berkata: ’’Sesungguhnya Allah memperhambakan 
makhluk dengan tiga perkara: dengan hidup , akal dan Icekuatan. Jikalau 
hamba itu takut kepada dua daripadanya, yaitu: hidup dan akal (1), niscaya 
ia makan dan berbuka kalau ia berpuasa. Dan ia memberatkan dirinya men- 
can, jikalau ia miskin. Dan jikalau ia tidak takut kepada yang dua tadi, te- 


(1): Maksunya, ia takut mati dan hilang pikiran, jikalau kurang sekali makan. (Penyalin). 
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tapi ia takut kepada kekuatan (ia takut hilangnya tenaga dan kekuatan 
dengan kurang makan), maka At-Tusturi berkata: ’’Seyogialah ia tidak 
memperdulikannya, bahkan walau ia lemah sekaiipun, sehingga ia menger- 
jakan shalat dengan duduk. Dan ia berpendap'at, bahwa shalatnya dengan 
duduk serta lemah badan karena lapar, adalah ia lebih utama dari pada sha¬ 
latnya dengan berdiri serta banyak makan”. 

Ditanyakan Sahl At-Tusturi dari permuiaannya dan apa yang dimakan- 
nya. Lalu Sahl menjawab: 1 ''Adalah makananku pada setiap tahun tiga 
dirham. Dengan satu dirham aku beli dibs (air manis berasal dari buah 
anggur atau kurma). Dengan satu dirham aku beli tepung beras. Dan de¬ 
ngan satu dirham lagi minyak samin. Aku aduk semuanya dan aku bagi 
sama menjadi tigaratus enampuluh butir. Aku ambil pada setiap malam 
sebutir, untuk makanan pagi bagiku”. 

Lalu ia ditanyakan: ’’Tentang jamnya, bagaimana anda makan?”. 

Ia menjawab: ’’Dengan tiada batas dan waktu tertentu”. 

Menurut cerita dari orang-orang yang berkhilwah (yang mengasingkan di- 
ri dari orang ramai), bahwa mereka kadang-kadang mengembalikan diri- 
nya kepada makanan sekedar sedirham. 

Tingkat Kedua: bahwa ia membawa dirinya dengan latihan pada siang 
dan malam kepada setengah mud (satu mud = dua kati). Yaitu sepotong 
roti dan sesuatu, dimana empat kali daripadanya menjadi satu mann (na- 
ma sukatan pada masa dahulu, yang beratnya 180 mitsqal). Dan serupa, 
bahwa ada ini sekadar sepertiga perut pada kebanyakan orang, sebagai- 
mana disebut oleh Nabi s.a.w. Yaitu lebih sedikit (diatas) beberapa suap 
kecil. Karena kata-kata ini pada jama' (plural) untuk jama' qillah (jum -- 
lah sedikit). Maka yaitu, untuk kurang dari sepuluh. 

Adalah yang demikian itu kebiasaan Umar r.a. Karena ia makan tujuh 
atau sembilan suap. 

Tingkat Ketiga: bahwa ia membawa dirinya kepada sekedar satu mud. Ya¬ 
lta: dua setengah potong roti. Dan ini melebihi dari sepertiga perut pada 
kebanyakan orang. Hampir berkesudahan kepada dua pertiga perut. Dan 
tinggallah sepertiga untuk minuman. Dan tiada tinggal sedikit pun untuk 
dzikir. Dan pada sebahagian kata-kata hadits, ialah sepertiga untuk dzi- 
kir, sebagai ganti perkataannya untuk bemafas. 

Tingkat Keempat: bahwa ia ihenambahkan dari satu mud kepada satu 
mann. Dan menyerupailah bahwa dibalik satu mann itu berlebih-lebihan, 
yang menyalahi firman Allah Ta’ala: 

<r' 


(Wa laa tusrifuu). 

Artinya: ’’Janganlah kamu berlebih-lebihan!”. - Al-A‘araf, 31. Ya’ni: pa 
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da hak kebanya kan orang. Sesungguhnya kadar keperluan kepada ma¬ 
kanan itu, berbeda dengan umur, orang dan pekerjaan yang dikerjakan- 
nya. 

Disini ada jalan kelima, yang tak ada kadar padanya. Akan tetapi, dia 
itu tempat kesalahan. Yaitu: bahwa la makan apabila sudah benar lapar. 
Dan kemudian, ia menggenggam tangannya, waiaupun ia masih ingin be¬ 
nar. Akan tetapi, yang kebanyakan, bahwa orang yang tiada menentukan 
untuk dirinya sepotong atau dua potong roti, maka tiada terang baginya, 
batas lapar yang benar dan yang demikian itu meragukan kepadanya, de¬ 
ngan keinginan yang bohong. Dan telah disebutkan bagi lapar yang be¬ 
nar itu, tanda-tanda. Salah satu daripadanya, ialah: nafsu makan itu ti- 
dak meminta lauk-pauk. Tetapi ia makan roti saja, dengan penuh ke¬ 
inginan- Roti apapun adanya. Maka manakala nafsu itu, meminta roti 
tertentu atau meminta dengan lauk-pauk, maka tidaklah yang demikian 
itu lapar yang sebenarnya. 

Ada yang mengatakan, bahwa diantara tanda lapar yang sebenarnya itu, 
ialah: bahwa ia meludah, lalu lalat tidak jatuh diatas ludahnya. Artinya: 
tak ada pada Iudah itu yang berminyak dan beflemak. Maka yang demi¬ 
kian itu menunjukkan, kepada kosongnya perut. 

Dan mengetahui yang demikian itu sulit. Yang betul bagi seorang murid, 
ialah: bahwa ia menentukan makanan bagi dirinya, sekadar yang tidak 
melemahkannya dari ibadah, yang ada di depannya. Maka apabila ia 
sampai kepadanya, niscaya ia berhenti, waiaupun keinginannya masih 
ada. 

Kesimpulannya, maka penentuan kadar makanan itu tidak mungkin. Ka- 
rena ia berbeda menurut keadaan dan orang. Benar, ada makanan sego- 
longan sahabat Nabi s.a.w. itu segantang gandum pada tiap-tiap Jum’at 
(seminggu), Maka apabila mereka makan tamar (kurma kering), lalu me- 
reka makan sebanyak satu gantang setengah. Satu gantang gandum itu 
empat mud. Maka setiap hari itu, mendekati setengah mud. Dan itulah 
apa yang telah kami sebutkan, bahwa setengah mud itu kadar sepertiga 
perut. Dan diperlukan pada tamar, kepada tambahan, karena dikeluar- 
kan biji daripadanya. 

Adalah Abu Dzar r.a. berkata: ’’Makananku pada, tiap-tiap Jum’at 
(minggu) itu satu sha’ syair, pada masa Rasulu’llah s.a.w. Demi Allah! 
Aku tiada menambahkan sedikit pun daripadanya, sehingga aku bertemu 
dengan beliau. Aku mendengar beliau bersabda: 









(Aqrabukum minnii majlisan yaumal-qiaamati wa ahabbukum ilayaa, 
man maata ‘alaa maa huwa ‘alaihil-yaum). 
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Artinya: ’’Yang paling dekat tempatnya kepadaku pada hari kiaraat dian- 
tara kamu dan yang paling aku kasihi, ialah siapa yang meninggal, 
menurut apa ia padanya, hari ini”. (1). 

Abu Dzar r.a. berkata tentang penantangannya terhadap sebahagian sa- 
habat: ”Kamu telah mengubah sunnah. Tepung syair diayak untukmu, pa- 
dahal dahulu tidak diayak. Kamu membuat roti dari tepung halus. Kamu 
kumpulkan dua macam lauk-pauk. Kepadamu dihidangkan bermacam-ma- 
cam warna makanan. Pada pagi hari, salah seorang kamu meraakai semacam 
pakaian dan pada sorenya macam yang lain. Dan tidak adalah kamu de- 
mikian, pada masa Rasulu’llah s.a.w. dahulu”. 

Adalah makanan para sahabat Nabi s.a.w. yang tinggal di shuffah (tem- 
pat berteduh dekat masjid Nabi s.a.w.) itu, satu mud tamar untuk dua 
orang tiap-tiap hari. 

Satu mud itu satu sepertiga kati. Dan dibuang bijinya. 

Al-Hasan Al-Bashari r.a. berkata: ’’Orang mukmin itu seperti kambing 
kecil. Mencukupi baginya segenggam tamar buruk, sekepal tepung syair 
dan seteguk air. Dan orang munafik itu seperti binatang buas yang ga- 
nas, menelan banyak dan menelan suapnya. Ia tidak melipatkan perut- 
nya (mengurangi makanannya) untuk tetangganya. Dan ia tidak mengu- 
tamakan temannya dengan kelebihan makanannya. Mereka hadapkan ke- 
lebihan-kelebihan itu dihadapan kamu”. 

Sahl At-Tusturi berkata: ’’Jikalau dunia itu darah mentah, niscaya ma¬ 
kanan orang mukmin halal daripatfanya. Karena makanan orang mukmin 
itu ketika terpaksa, adalah sekedar kuat berdiri saja. 

Tugas Kedua: mengenai waktu makan dan kadar perlambatan makan. 
Mengenai hal ini juga empat tingkat:- 

Tingkat Tertinggi: bahwa ia menahan lapar tiga hari dan lebih dari tiga 
hari. Diantara murid-murid, ada yang mengembalikan latihan itu kepada 
tahan lapar. Tidak kepada kadarnya makan. Sehingga sebahagian mereka 
sampai tigapuluh hari dan empat puluh hari. Dan sampai kepada yang 
tlemikian, segolongan ulama yang banyak bilangannya. Diantara mereka 
itu, ialah: Muhammad bin ’Amr Al-Qarni, Abdurrahman bin Ibrahim 
Duhaim, Ibrahim At-Tamimi, Hajjaj bin Furafishah, Hafash Al-’Abid 
Al-Mushaishi, Al-Muslim bin Sa’id, Zuhair, Sulaiman Al-Khawwash, 
Sahl bin Abdullah At-Tusturi dan Ibrahim bin Ahmad Al-Khaw-wash. 
Adalah Abubakar Ash-Shiddq r.a. menahan lapar enam hari. Dan Ab¬ 
dullah bin Az-Zubair menahan lapar tujuh hari. Dan Abdul-Jauza’ teman 
Ibnu Abbas, menahan lapar tujuh hari, 

Diriwayatkan, bahwa Ats-Tsauri dan Ibrahim bin Adaham menahan 
lapar tiga hari-tiga hari. Semua itu mereka meminta tolong dengan lapar, 
kepada jalan akhirat. 

Sebahagian ulama berkata: ’’Siapa yang menahan dari lapar empat puluh 
(1). Dirawikan Ahmad dari Abu Dzar dan ini hadits terputus sanadnya. 
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hari karena Allah, niscaya menampaklah baginya kekuasaan dari alam 
tnalakut. Artinya: terbuka dengan sebahagian rahasia-rahasia ketuhanan. 
Diceriterakan, bahwa sebahagian ahli golongan ini (golongan kaum 
shufi), lewat ditempat seorang pendeta Nasrani. Lalu ia bertukar-pikiran 
dengan pendeta itu mengenai keadaannya. Dan ia mengharap benar un- 
tuk mengislamkan pendeta tersebut dan meninggalkan tipuan yang men- 
jadi pegangannya. Lalu ahli shufi itu berbicara banyak dengan pendeta 
tadi dalam hal tersebut, sehingga pendeta itu berkata kepadanya: 
’’Bahwa Isa AI-Masih menahan lapar empatpuluh hari. Dan yang demi- 
kian adalah mu’jizat, yang tak terdapat, kecuali bagi nabi atau orang sid- 
diq (orang benar)”. 

Lalu orang shufi tadi menjawab: ’Mikalau aku menahan lapar limapuluh 
hari, apakah anda akan meninggalkan agama anda dan anda bersedia 
masuk Islam? Dan anda tahu bahwa Islam itu benar, sedang anda berada 
diatas agama batil?”. 

Pendeta itu menjawab: ”Ya, baik!”. 

Maka orang shufi tadi, terus-menerus duduk disitu, diniana dilihat oleh 
pendeta tadi. Sehingga ia sudah menahan lapar limapuluh hari lamanya. 
Kemudian, orang shufi tersebut berkata: ”Aku ingin menambahkan pula 
untukrpu”. 

Lalu orang shufi itu menahan lapar lagi, sampai cukup enampuluh hari. 
Maka amat menakjubkan pendeta tersebut, seraya ia berkata: ”Aku 
tiada menyangka sama sekali, bahwa ada orang yang melampaui Al- 
Masih”. Maka adalah yang demikian itu, menjadi sebab keislamannya, 
Dan inilah tingkat tinggi. Sedikitlah orang yang sampai ketingkat itu, ke¬ 
cuali orang yang terbuka hijab (dinding), yang terbawa kepadanya, yang 
sibuk dengan musyahadah, memutuskan dia dari tabi’at dan adat-kebiasa- 
annya. Ia menyempurnakan dirinya pada kelazatan itu dan 
melupakannya kelaparan dan keperluannya. 

Tingkat Kedua: bahwa ia menahan lapar, dua sampai tiga hari. Dan yang 
demikian, tidaklah keluar dari kebiasaan. Tetapi itu hal yang dekat, yang 
mungkin sampai kepadanya, dengan kesungguhan dan mujahadah. 
Tingkat Ketiga: yaitu yang paling rendah, dimana ia memendekkan, pada 
sehari semalam, dengan sekali makan. Inilah yang paling sedikit! Dan 
yang melampaui demikian, itu pemborosan dan berkekalan kenyang. 
Sehingga ia tidak mempunyai keadaan lapar. Dan itulah perbuatan o- 
rang-orang pemboros. Dan itu jauh dari sunnah Nabi s.a.w. 
Diriwayatkan oleh Abu Said Al-Khudri r.a., bahwa Nabi s.a.w. apabila 
makan siang, lalu beliau tiada' makan malam. Dan apabila makan 
malam, lalu beliau tiada makan siang. (I). 

Adalah ulama salaf (ulama terdahulu) makan pada tiap-tiap hari sekali. 
(1). Menurut Al-Iraqi, ia tidak pemah menemui hadits ini. 
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Dan Nabi s.a.w. bersabda kepada ’A’isyah r.a: ’’Awaslah daripada pem- 
borosan! Sesungguhnya dua kali makan sehari itu termasuk pemborosan. 
Sekali makan dalam tiap-tiap dua hari itu kikir. Dan sekali makan pada 
tiap-tiap hari itu sedang diantara yang demikiari. Dan itu terpuji pada 
Kitab Allah ‘Azza wa Jalla”. (1). 

Siapa yang memendekkan sehari sekali makan saja, maka disunatkan ia 
makan pada waktu sahur, sebelum terbit fajar. Maka makanannya itu 
adalah sesudah shalat tahajjud dan sebelum Shubuh. Maka ia berhasil la- 
par siang untuk puasa, lapar malam untuk berdiri shalat, kesunyian hati 
untuk kekosongan perut, halusnya pikiran, terkumpulnya cita-cita dan 
tenteramnya jiwa kepada yang diketahui. Maka tidaklah mendesakkan- 
nya sebelum waktunya. 

Pada hadits yang dirawikan ’Ashim bin Kulaib dari ayahnya, dari Abi 
Hurairah, dimana Abi Hurairah berkata: ’’RasuIu’Uah s.a.w. tiada sekali- 
kali berdiri (untuk shalat) sebagaimana berdirinya kamu ini. Dan jikalau 
ada beliau berdiri, niscaya beliau berdiri, sehingga bengkakiah kedua ta- 
pak kakinya. Dan beliau tiada sekali-kali menyambung sebagaimana pe- 
nyambunganmu ini, selain beliau menta'khirkan (melambatkan) berbuka 
sampai kepada sahur* 1 2 3 . (2). 

Pada hadits ’A’isyah r.a., dimana ’A’isyah berkata: ’’Adalah Nabi s.a.w. 
menyambung sampai kepada sahur”. (3). 

Kalau ada hati orang yang berpuasa itu sesudah maghrib berpaling kepa¬ 
da makanan dan yang demikian itu, mengganggunya dari kehadiran hati 
pada shalat tahajjud, maka yang lebih utama, ia 4 membagikan makanan¬ 
nya dua bahagian. Kalau ada dua potong roti-umpamanya-niscaya dima- 
kannya sepotong ketika berbuka dan sepotong lagi ketika sahur. Supaya 
tenteram jiwanya dan ringan badannya ketika shalat tahajjud. Dan tidak 
bersangatan laparnya disiang hari, karena memakan sahiir. Maka ia 
mendapat pertolongan dengan roti pertama untuk shalat tahajjud dan de- 
ngan roti kedua untuk puasa. Dan siapa yang berpuasa sehari dan berbu- 
ka sehari, maka tiada mengapa ia makan tiap-tiap hari berbukanya (hari 
ia tiada berpuasa) pada waktu dhohor. Dan hari puasanya, ia makan 
waktu sahur. 

Jalan-jalan ini adalah mengenai waktu-waktu makan, berjauhan dan ber- 
dekatan makan itu. 

Tugas Ketiga: tentang macam makanan dan meninggalkan lauk-pauk. 
Makanan yang tertinggi, ialah: tepung gandum. Kalau diayak, maka ada¬ 
lah terlalu mewah. 

(1) . Dirawikan Al-Baihaqi dan katanya, isnadnya lemah. 

(2) . Dirawikan An-Nasa-i dan isnadnya baik. 

(3) . Menurut Al-Iraqi, beliau tiada menjumpainya dari perbuatan Nabi s.a.w. Akan tetapi, 

dari sabdanya, yang artinya: ’’Siapapun diantara kamu yang mau menyambung, maka 
sambunglab, sampai kepada waktu sahur”, dirawikan Al-Bukhari dari Abu Sa’id. 
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Makanan yang sedang: ialah syair yang sudah diayak. 

Dan makanan yang paling rendah, ialah: syair yang tidak diayak. 
Lauk-pauk yang tertinggi, ialah: daging dan manisan. Yang terendah, ia¬ 
lah: garam dan cuka. Dan yang sedang, ialah: makanan yang bercampur 
dengan minyak, tanpa daging. 

Kebiasaan orang-orang yang berjalan kejalan akhirat, ialah: mencegah 
terus-menerus dari lauk-pauk. Bahkan mencegah pula dari segala nafsu- 
keinginan. Sesungguhnya setiap yang enak, yang diingini oleh manusia 
lalu dimakannya, niscaya yang demikian, menghendaki akan kesombong- 
an pada dirinya, kekesatan pada hatinya dan menjinakkannya dengan ke- 
lazatan dunia. Sehingga ia suka kepada kelazatan dunia dan benci kepa- 
da mati dan menemui Allah Ta’ala, Jadiiah dunia itu sorga padanya dan 
mati itu penjara baginya. Dan apabila ia mencegah dirinya dari keingin- 
an-keinginan dunia, ia menyempitkannya dan ia haramkan kelazatannya, 
niscaya jadiiah dunia itu penjara baginya dan menyempitkan kepadanya. 
Maka dirinya ingin terlepas dari dunia. Maka matilah yang melepaskan- 
nya. 

Kepada itulah diisyaratkan dengan perkataan Yahya bin Ma’az, dimana 
ia berkata: ’’Wahai para orang-orang siddiq! Laparkanlah dirimu untuk 
pesta sorga firdus! Sesungguhnya keinginan kepada makanan itu ‘ala ka- 
dar melaparkan jiwa”. 

Maka semua yang telah kami sebutkan dari bahaya kekenyangan, sesung¬ 
guhnya berlaku pada semua nafsu-keinginan dan memperoleh keenakan. 
Maka tiada kami perpanjangkan lagi dengan mengulanginya. Maka kare- 
na itu, besarlah pahala pada meninggalkan nafsu-syahwat dari segala 
yang mubah (yang diperbolahkan). Dan besarlah bahaya pada mengam- 
bilkannya. Sehingga Nabi s.a.w. bersabda: ’’Yang jahat dari umatku, 
ialah mereka yang memakan tepung gandum”. (1). 

Ini tidaklah diharamkan. Bahkan itu diperbolehkan (mubah), dengan 
pengertian, bahwa siapa yang memakannya sekali atau dua kali, niscaya 
ia tidak berbuat maksiat. Dan siapa yang terus-menerus pula pada yang 
demikian, ia tidak berbuat maksiat dengan memakannya. Tetapi 
nafsunya terdidik dengan kenikmatan, lalu ia jinak dengan dunia dan 
menyukai kesenangan. Dan berusaha mencarinya. Maka yang demikian 
itu membawanya kepada perbuatan maksiat. Maka mereka menjadi 
ummat yang jahat. Karena tepung gandum itu membawa mereka kepada 
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan. Dan pekerjaan itu maksiat. Nabi 
s.a.w. bersabda:- 


(1). Kata Al-Iraqi, ia belum pern ah menjumpai hadits ini. 
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(Syiraaru ummati’lladziina ghadzau bi’n-na ’irai wa nabatat ’alaihi ajsaa- 
amuhum wa innamaa himmatuhum al waa nuth-tha‘aami wa anwaa'ul-li- 
baasi wa yatasyaddaquuna fii-kalaami). 

Artinya: ’’Yang jahat dari umraatku, ialah mereka yang makan dengan 
yang enak-enak (penuh keni’matan) dan tubuh mereka tumbuh atas ma- 
kanan itu. Dan cita-cita mereka ialah macam-macam warna makanan dan 
berbagai macam bentuk pakaian. Mereka berbicara banyak, tanpa dijaga 
dan hati-hati”. (1). 

Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepada Musa a.s.: ’’Ingatlah bahwa 
engkau itu menetap dikubur. Dan yang demikian itu melarang engkau 
dari banyak nafsu-keingman”. 

Para ulama terdahulu (ulama salaf) sangat takut memakan makanan yang 
lazat-lazat dan mencobakan diri kepadanya. Mereka berpendapat, bahwa 
yang demikian itu tanda kecelakaan. Mereka melihat akan larangan 
Allah Ta’ala daripadanya itu, kebahagiaan yang penghabisan. Sehingga 
diriwayatkan, bahwa Wahab bin Manbah Al-Yamani berkata: ’’Bertemu 
dua orang malaikat pada langit keempat, lalu bertanya salah seorang da- 
ripada keduanya kepada yang lain: ’’Dari mana?”. Maka yang ditanya 
itu menjawab: ”Aku disuruh menghalau ikan dari laut, yang diingini oleh 
si Anu-Yahudi itu, yang kena kutukan Allah Ta’ala. Lalu yang lain ber¬ 
kata: ”Aku disuruh menuangkan minyak, yang diingini oleh si Anu-yang 
banyak beribadah itu”. 

Maka inilah suatu peringatan, bahwa memudahkan sebab-sebab nafsu 
keinginan itu, tidaklah termasuk tanda-tanda kebajikan. Dan karena ini¬ 
lah, Umar r.a. tidak mau meminum air dingin dengan madu. Dan beliau 
berkata: ’’Nyahkanlah daripadaku perhitungannya!”. 

Maka tiada ibadah kepada Allah Ta’ala yang Iebih besar, daripada 
i^enyalahi nafsu keinginan dan meninggalkan yang lazat-lazat, 
sebagaimana telah kami kemukakan dahulu pada ”Kitab Latihan Jhva”. 
Diriwayatkan Nafi\ bahwa Ibnu ’Umar r.a. itu sakit. Ia ingin ikan pang- 
gang, lalu saya carikan dikota, maka tidak dapat. Kemudian saya pero- 
leh, sesudah beberapa hari. Lalu saya belikan dengan harga satu sete- 
ngah dirham. Lalu saya goreng dan saya bawakan kepadanya atas roti. 
Maka berdiri dipintu seorang peminta-minta. Lalu berkata Ibnu Umar 
kepada budaknya (yaitu: Nafi’ sendiri): ’’Bungkuskanlah ikan itu dengan 
rotinya dan berikanlah kepada peminta itu!”. 


(1). Dirawikan diantara Iain, oleh Al-Baihaqi. Dan dirawikan Abu Na’im dari A’isyah. Isnad- 
nya tidak apalah, dapat dipakai. 
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Lalu menjawab budak (Nafi’): ’’Kiranya Allah membaikkan engkau! 
Engkau ingin akan ikan itu semenjak beberapa hari yang lalu, tetapi 
kami tiada mendapadnya. Waktu kami mendapatinya, lalu kami belikan 
dengan harga satu setengah dirham. Kami berikan saja kepadanya har- 
ganya’U 

Ibnu Umar berkata lagi: ’’Bungkuslah dan serahkanlah kepada peminta 
itu!”. 

Kemudian, budak itu (Nafi’) bertanya kepada peminta itu: ’’Maukah 
engkau mengambil uang sedirham dan engkau tinggalkan ikan ini?”. 
Peminta tadi menjawab: ”Ya, boleh!”. 

Lalu diserahkan oleh Nafi’ uang sedirham kepada peminta tersebut. Dan 
ikan itu diambilnya. Dan dibawanya, seraya diletakkannya dihadapan 
Ibnu Umar. Dan ia berkata: ’’Sudah aku berikan kepada paminta itu 
uang sedirham dan ikan aku ambil kembali”. 

Maka Ibnu Umar menjawab: ’’Bungkuslah ikan itu dan serahkanlah 
kepada peminta itu! Dan uang yang satu dirham itu, jangan engkau 
ambil daripadanya. Karena aku mendengar Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 
’’Siapapun yang ingin akan sesuatu keinginan, lalu menolak keinginannya 
dan mengutamakan orang lain dengan keinginan itu daripada dirinya, 
niscaya diampunkan oleh Allah akan dosanya”. (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Apabila engkau sumbat keinginan makan banyak 
dengan roti dan segelas air bersih, maka kebinasaanlah atas dunia dan 
penduduknya”. (2). 

Nabi s.a.w. mengisyaratkan, bahwa yang dimaksud, ialah: menolak kepe- 
dihan lapar dan haus dan menolak kemelaratannya, tanpa bersenang-se- 
nang dengan keenakan duniawi. 

Sampai berita kepada Umar r.a. bahwa Yazid bin Abi Sufyan makan de¬ 
ngan bermacam-macanm makanan. Lalu Umar r.a. berkata kepada pem- 
bantu yazid (bekas budaknya, bernama: Yarfa): ’’Apabila engkau tahu, 
bahwa telah datang waktu makan malam, maka beri-tahukanlah kepada- 
ku!”. Lalu pembantu Yazid itu memberi-tahukan kepada Umar r.a. 
Maka masuklah Umar r.a. Lalu hampirlah waktu makanan malam itu. 
Maka mereka membawa kepada Yasid daging yang dipotong-potong, lalu U- 
mar r.a. memakannya bersama Yasid. Kemudian, didekatkan daging go- 
reng. Yasid membuka tangannya untuk mengambil daging itu. Maka dicegah 
oleh Umar r.a. tangan Yasid, seraya berkata: "Allah! Allah! Hai Yasid bin 
Abi Sufyan! Adakah makanan sesudah makanan? Demi Allah yang jiwa 
Umar didalam tanganNya! Sesungguhnya jikalau engkau menyalahi dari 
sunnah mereka, niscaya mereka akan menyalahi dengan kamu dari jalan me¬ 
reka!”. 


(1) , Diriwayatkan oleh Abusy-Syaikh Ibnu Hibban dengan isnad yang lemah sekali. 

(2) . Diriwayatkan Abu Mansur Ad-Dailami dari Abi Hurairah dengan isnad dla’if. 
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Dari Yassar bin ’Umair, dimana ia berkata; ’’Tiada pemah sekali-kali 
aku mengayak tepung untuk Umar r.a. Kalau aku lakukan, maka aku 
durhaka kepadanya”. 

Diriwayatkan, bahwa ’Atbah Al-Ghallam meramas tepungnya dengan air 
dan mengeringkannya pada matahari, kemudian memakannya. Dan 
mengatakan: ’’Sepotong roti dan garam, sehingga tersedialah di akhirat 
sepotong' daging goreng dan makanan yang baik”. Ia mengambil gelas, 
lalu diciduknya air dari kendi besar, yang ada pada stangnya dimatahari. 
Maka berkata babunya (bekas budak wanitanya yang sudah dimerdeka- 
kan): ’’Wahai ’Atbah! Jikalau engkau berikan tepungmu itu kepadaku, 
niscaya aku buat roti untukmu dan aku dinginkan air untukmu”. 

Maka menjawab ’Atbah: ”Hai ibu si Anu! Sudah aku usir daripadaku 
kesangatan lapar”. 

Syaqiq bin Ibrahim berkata: ”Aku bertemu dengan Ibrahim bin Adham 
di Makkah dikampung Sauqul-lail- tempat lahirnya Nabi s.a.w.-sedang 
menangis. Ia duduk disuatu sudut jalan. Lalu aku berpaling kepadanya 
dan aku duduk disisinya, seraya bertanya: ’’Apakah tangisan ini, wahai 
Abu Ishak?”. 

Lalu ia menjawab: ”Baik!’\ 

Maka aku mengulangi menanyakannya sekali - dua kali tiga kali. Lalu ia 
menjawab: ”Hai Syaqiq! Tutuplah aku!”, 

Lalu aku menjawab: ”Hai saudaraku! Katakanlah apa yang engkau ke- 
hendaki!”. Maka ia berkata kepadaku: ’’Nafsuku ingin sejak tigapuluh 
tahun yang lalu akan sikbaj (gulai yang diperbuat dari daging dan cuka). 
Aku cegah nafsu itu dengan segenap tenagaku. Sehingga kemaren, ada- 
lah aku sedang duduk dan aku sangat mengantuk. Tiba-tiba datanglah 
seorang anak muda. Ditangannya mangkok hijau, yang meninggi uap dan 
bau sikbaj daripadanya”. 

Syaqiq berkata: ”Maka aku kumpulkan dengan cita-citaku dari hal Ibra¬ 
him bin Adham itu. Lalu pemuda tersebut mendekatinya, seraya berka- 
xa: ”Hai Ibrahim, makanlah!”. 

Ibrahim bin Adham menerangkan selanjutnya: ’’Maka aku menjawab: 
’’Tiada akan aku makan. Aku sudah meninggalkannya karena Allah 
’Azza wa Jalla”. 

Lalu pemuda itu mengatakan kepadaku: ’’Sesungguhnya engkau telah di- 
beri makan oleh Allah, maka makanlah! Maka tiada lagi bagiku jawab- 
an, selain aku lalu menangis”. 

Pemuda itu berkata lagi kepadaku: ’’Makanlah! Semoga Allah mencurah- 
kan rahmat kepadamu!”. 

Maka aku menjawab lagi: ’’Kami sudah disuruh, supaya kami tidak men- 
campakkan dalam perut kami, selain dari kira-kira yang kami ketahui”. 
Pemuda itu lalu berkata pula: ’’Makanlah! Kiranya engkau diberi sehat 
dan afiat oleh Allah! Sesungguhnya aku berikan sikbaj tersebut, lalu 
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dikatakan kepadaku: ”Hai Khidlir! Pergilah dengan makanan ini dan be- 
rikanlah makanan ini untuk memenuhi keinginan Ibrahim bin Adham! 
Allah telah mencurahkan rahmat kepada keinginan nafsu Ibrahim, dari 
lama kesabarannya, diatas tanggungannya mencegah nafsu keinginan itu. 
Ketahuilah, wahai Ibrahim! Sesungguhnya aku mendengar para malaikat 
itu berkata: ’’Orang yang diberikan, lalu tidak mengambil, niscaya ia 
mencari, lalu tidak diberi”. Maka aku berkata: ’’Jikalau ada seperti de- 
mikian, maka inilah aku dihadapan engkau, lantaran karena ikatan serta 
Allah Ta’ala”. 

Kemudian, aku menoleh, maka tiba-tiba aku bersama pemuda lain, yang 
memberikan sesuatu kepada Ibrahim bin Adham, seraya berkata: ”Hai 
Khidlir! Engkau suapkanlah!”. Maka terus-meneruslah ia menyuapkan 
aku, sehingga aku tertidur. Waktu aku terbangun, kemanisannya itu 
dalam mulutku”. 

Syaqiq berkata: ’’Lalu aku berkata: ’’Perlihatkanlah tapak tanganmu 
kepadaku!”. Lalu aku ambil tapak tangannya. Maka aku cium tapak ta- 
ngannya, seraya aku berdo’a: ’’Wahai Yang Memberi makanan orang- 
orang yang lapar akan nafsu keinginan, apabila mereka itu benar-benar 
mencegahnya! Wahai Yang Mencela dalam batin akan keyakinan! Wahai 
Yang Menyembuhkan hati mereka dari kecintaanNya! Adakah Engkau 
melihat sesuatu keadaan bagi Syaqiq pada sisi Engkau?”. Kemudian, aku 
angkat tangan Ibrahim kelangit, seraya aku berdo’a: ’’Menurut kadar 
tapak tangan ini pada sisi Engkau dan menurut kadar yang mempunyai- 
nya. Dan dengan kemurahan yang ia peroleh daripada Engkau, ia ber- 
sungguh-sungguh kepada hamba Engkau yang berhajat kelimpahan, ke- 
baikan dan rahmat Engkau, walaupun ia tidak berhak yang demikian”. 
Syaqiq lalu menyambung: ’’Maka bangunlah Ibrahim dan berjalan, 
sehingga kami mendapati Baitu’llah (Ka’bah)”. 

Diriwayatkan dari Malik bin Dinar, bahwa beliau selama empatpuluh ta- 
hun ingin roti dengan susu, tetapi tidak dimakannya. Dan pada suatu ha- 
ri, dihadiahkan orang kepadanya tamar masak, lalu ia berkata kepada te- 
man-temannya: ’’Makanlah! Aku tiada pernah merasakannya semenjak 
empat puluh tahun yang lalu”. 

Ahmad bin Abil-Hawari berkata: ”Abu Sulaiman Ad-Darani ingin kepa¬ 
da roti panas dengan garam. Lalu aku bawa roti tersebut kepadanya. 
Maka digigitnya sekali gigit. Kemudian dicampakkannya dan terus mena- 
ngis, sambil berkata: ”Aku tergopoh-gopoh kepada keinginanku, sesudah 
lama aku berusaha menjauhkannya. Alangkah celakanya aku! Aku berci- 
ta-cita akan tobat. Maka kurangilah dosaku!” Ahmad bin Abil-Hawari 
berkata: ”Maka tiada aku melihat lagi ia memakan roti dengan garam, 
sampai ia bertemu dengan Allah Ta’ala (meninggal)”. 

Malik bin Dlaigham berkata: ”Aku lalu di Basrah dipasar, maka aku 
melihat sayur-sayuran, lalu nafsuku berkata kepadaku: ’’Jikalaulah aku 
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makan nanti makan sayuran ini! Lalu aku bersumpah, bahwa tiada akan 
aku makan sayuran selama empatpuluh malam”. 

Malik bin Dinar bertempat di Basrah limapuluh tahun lamanya, la tiada 
memakan sekali-kali tamar masak dan tamar muda. Ia berkata: "Hai 
penduduk Basrah! Aku telah hidup bersamamu limapuluh tahun, tiada 
pernah aku makan tamar masak dan tamar muda kepunyaanmu. Maka 
tidaklah bertambah pada kamu apa yang kurang daripadaku. Dan tiada 
berkurang daripadaku, apa yang bertambah padamu”. Ia berkata lagi: 
”Aku ceraikan dunia semenjak limapuluh tahun. Diriku ingin kepada su- 
su semenjak empatpuluh tahun yang lalu. Demi Allah, aku tiada mema- 
kannya, sehingga aku menghubungi Allah Ta’ala (meninggal)”. 

Hammad bin Abi Hanifah berkata: "Aku datangi Daud Ath-Tha-i dan 
pintunya terkunci. Maka aku mendengar ia berkata: Nafsuku! Engkau 
ingin kepada Iobak, maka aku berikan makananmu lobak itu. Kemudian, 
engkau ingin tamar, maka aku bersumpah supaya tiada engkau mema- 
kannya selama-lamanya". 

Kata Hammad seterusnya: "Lalu aku memberi salam dan aku masuk. 
Tiba^tiba ia sendirian”. 

Pada suatu hari Abu Hazim lalu dipasar. Maka ia melihat buah-buahan, 
lalu ingin ia akan buah-buah itu. Ia berkata kepada puteranya: "Belilah 
untuk kita dari buah-buahan ini, yang terpotong, lagi terlarang! Mudah- 
mudahan kita akan pergi kepada buah-buahan yang tiada terpotong dan 
tiada terlarang". 

Sesudah dibeli oleh anaknya dan dibawanya kepadanya, lalu ia berkata 
kepada dirinya: "Engkau telah menipuku, sehingga aku melihat dan 
ingin. Engkau telah mengalahkan aku, sehingga buah-buahan itu dibeli. 
Demi Allah! Tidak engkau akan merasakannya!”. Lalu dikirimkannya 
buah-buahan itu kepada anak-anak yatim yang miskin. 

Dari Musa Al-Asyaj, dimana ia mengatakan: "Nafsuku ingin kepada ga- 
ram yang tidak tertumbuk halus, semenjak duapuluh tahun yang lalu". 
D^rri Ahmad bin Khalifah, yang berkata: "Nafsuku ingin semenjak dua¬ 
puluh tahun yang lalu, dimana ia tidak meminta padaku, selain air untuk 
menghilangkan hausnya. Maka aku tidak menghilangkan hausnya itu”. 
Diriwayatkan, bahwa ’Atabah Al-Ghallam mengingini daging sudah tujuh 
tahun lamanya. Lalu sesudah itu ia berkata: "Aku malu pada diriku 
menolaknya semenjak tujuh tahun yang lalu, tahun demi tahun. Maka 
aku beli sepotong daging atas roti. Aku goreng dan aku tinggalkan diatas 
roti. Lalu aku bertemu dengan seorang anak kecil, seraya aku bertanya: 
"Bukankah engkau anak si Anu dan ayahmu sudah meninggal?". 

Anak itu menjawab: "Benar!". 

Maka aku berikan kepadanya daging itu”. 

Mereka mengatakan, bahwa ’Atabah lalu menangis, seraya membaca 
ayat:- 
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(Wa yuth ‘imuunath~tha‘aama ‘alaa hubbihi miskiinan wa ya-tiiman wa 
asiiraa). 

Artinya: ’’Mereka memberikan makanan dengan kasih sayangnya kepada 
orang miskin, anak yatim dan orang tawanan (terpenjara)” - S. Ad- 
Dahr, ayat 8. 

Kemudian, sesudah itu ia tidak pemah merasakannya lagi. 
Bertahun-tahun ’Atabah ingin kepada tamar. Maka pada suatu hari, ia 
membeli tamar dengan harga satu qirath (seperduapuluh dinar). Dan di- 
angkatnya sampai malam untuk ia makan pagi. ’Atabah berkata: ’’Lalu 
berhembuslah angin kencang, sehingga menggelapkan dunia. 

Maka manusia pun terkejut. Lalu ’Atabah menghadap kepada dirinya, 
seraya berkata: ’’Inilah karena keberanianku kepada engkau dan pembe- 
lianku tamar dengan qirath itu”. Kemudian ia berkata kepada dirinya: 
”Aku tiada menyangka siksaan manusia, selain disebabkan dosa engkau. 
Atas tanggunganku, bahwa engkau tiada merasakan tamar itu”. 

Daud Ath-Tha-i membeli sayur dengan harga setengah fals (uang temba- 
ga pada masa itu) dan dengan satu fals. Ia menghadap malam seluruh- 
nya, dengan mengatakan kepada difinya: ’’Celaka engkau hai Daud! A- 
langkah panjangnya hisab (perhitungan amal) kamu pada hari akhirat!”. 
Kemudian, tiada ia makan sesudah itu, selain roti tiada berlauk. 

Pada suatu hari ’Atabah Al-Ghallam berkata kepada Abdulwahid bin 
Zaid: ’’Bahwa si Anu menyifatkan dari dirinya suatu tempat yang tiada 
aku kenal dari diriku”. Lalu Abdulwahid menjawab: ’’Karena engkau 
memakan tamar serta roti engkau. Dan dia tidak menambahkan sesuatu 
diatas roti”. 

Maka ’Atabah menjawab: ’’Jikalau aku meninggalkan makan tamar, nis- 
caya aku kenal tempat itu?”. 

Lalu Abdulwahid menjawab: ”Ya dan tempat yang lain dari itu lagi”. 
’Atabah pun lalu menangis. 

Maka berkatalah sebahagian sahabat ’Atabah kepadanya: ’’Kiranya Allah 
tidak mempertangiskan mata engkau! Adakah engkau menangis diatas ta¬ 
mar?”. 

Lalu Abdulwahid berkata: ’’Biarkanlah dia! Karena dirinya sudah menge- 
tahui akan kebenaran cita-citanya tentang meninggalkan itu. Yaitu, apa- 
bila ia meninggalkan sesuatu, niscaya tidak akan diulanginya lagi”. 
Ja’far bin Nasar berkata: ”Aku disuruh oleh Junaid membeli untuknya 
buah tin al-waziri (nama semacam buah-buahan). Sesudah aku beli, lalu 
diambiinya sebuah ketika makan pagi. Diletakkanhya dalam mulutnya, 
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kemudian dicampakkannya dan terus ia menangis. Kemudian ia berkata 
’’Bawalah!” 

Lalu aku bertanya kepadanya tentang yang demikian. Maka ia menja¬ 
wab: ’’Dipanggil aku oleh Pemanggil dengan kata-kata: ’’Apakah engkau 
tidak malu? Telah engkau tinggalkan dari karenaKLu, kemudian engkau 
kembali lagi kepadanya”. 

Saleh Al-Marri berkata: ”Aku berkata kepada ’Atha As-Salmi: ’’Sesung- 
guhnya aku dengan rasa berat membuat sesuatu untukmu. Maka jangan- 
lah engkau tolak demi kehormatanku!”. 

Lalu ’Atha menjawab: ’’Buatlah apa yang engkau kehendaki!”. 

Saleh menerangkan seterusnya: ’’Lalu aku bawa kepadanya bersama pu- 
teraku, minuman dari tepung yang sudah aku ramas dengan minyak 
samin dan air madu. Aku katakan kepadanya: ’’Silakan!”. Sehingga di- 
minumnya. 

Pada keesokan harinya, aku buat lagi seperti itu. Tetapi ditolaknya dan 
tidak diminumnya. Lalu aku maki dan mencacinya diatas sikapnya yang 
demikian. Dan aku mengjatakan: ’’Subhana’llah! Engkau tolak aku atas 
kehormatanku”. Demi ia melihat perasaanku disebabkan yang demikian, 
lalu ia menjawab: ’’Jangan menyakitkan engkau oleh sikapku ini! Sesung- 
guhnya aku sudah meminumnya pada kali pertama. Dan aku mencoba 
diriku pada kali kedua untuk meminumnya. Lalu aku tidak sanggup yang 
demikian. Tiap kali aku bermaksud demikian, lalu aku teringat.akan fir¬ 
man Allah Ta’ala:- 



(Yatajarra‘uhu wa laa yakaadu yusiighuhu, wa ja’tiihil-mautu min kulli 
makaanin wa maa huwa bi-mayyitin, wa min waraa-ihi ‘adzaabun gha- 
Midh). 

■7\rnnya: uinirupnya sedikit dan hampir tidak dapat diteguknya dan 
kematian datang kepadanya dari segala penjuru, tetapi dia tidak mati 
dan dibelakangnya siksaan yang keras”. S. Ibrahim, ayat 17. 

Saleh berkata: ’’Lalu aku menangis dan aku berkata pada diriku: ”Aku 
berada pada suatu lembah dan engkau berada pada lembah yang lain”. 
As-Sirri As-Saqati berkata: ’’Semenjak tigapuluh tahun yang lalu, nafisuku 
meminta padaku untuk aku rendamkan daging sembelihan dalam air manis. 
Tetapi aku tidak memakannya”. 

Abubakar Al-Jalla’ berkata: ”Aku kenal seorang laki-laki yang dikatakan 
kepadanya oleh nafsunya: ”Aku bersabar karena engkau, tidak makan se- 
puluh hari. Berikanlah kepadaku sesudah itu, suatu keinginan yang aku i- 
ngini”. Lalu laki-laki tersebut menjawab kepada nafsunya: ”Aku tiada 
menghendaki engkau tahan lapar sepuluh hari. Tetapi tinggalkanlah nafsu- 
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keinginan itu!”. 

Diriwayatkan, bahwa seorang ’abid (yang banyak beribadah) memanggil 
sebahagian temannya. Lalu ’abid tersebut mendekatkan roti kepadanya. 
Maka temannya itu membalik-balikan roti, untuk dipilihnya yang terbaik. 
Lalu ’abid itu berkata kepadanya: ”Hai! Apa yang anda perbuat? Apa- 
kah tidak anda ketahui, bahwa dalam roti yang tidak anda sukai itu, ter- 
dapat demikian banyak hikmahnya? Dan telah bekerja padanya sekian 
banyak pembuatnya. Sehingga ia berputar dari awan yang membawa air 
dan air yang menyirami bumi, angin, bumi, binatang ternak dan anak 
Adam (manusia). Sehingga jadilah roti itu kepada anda. Kemudian, 
anda sesudah yang tersebut ini, anda membalik-balikkannya. Dan tidak 
merelainya”. 

Pada hadits, disebut, yang maksudnya: ’’Roti itu tidak berputar dan ter- 
letak dihadapan engkau, sebelum bekerja tigaratus enampuluh pembuat 
padanya. Yang pertama, malaikat Mikail a.s. yang menyukati air dari gu-' 
dang rahmat. Kemudian para malaikat yang menghalau awan, matahari 
bulan, bintang-bintang, para malaikat angin dan binatang bumi. Dan 
yang terakhir dari mereka itu, ialah: tukang roti. 

Wa in ta ‘udduu mi’matal-laahi laa tuhshuuhaa). 

Artinya: ’’Kalau kamu hitung nikmat Allah, niscaya tidak akan sanggup 
kamu menghitungnya” - S. Ibrahim, ayat 34. (1). 

Sebahagian mereka mengatakan: ”Aku datangi Qasim Al-Jau’i. Lalu aku 
tanyakan tentang zuhud. Yang manakah yang dikatakan zuhud?” 

Maka Qasim Al-Jau’i menjawab: ”Apa saja yang engkau dengar pada¬ 
nya? Maka engkau hitung kata-kata”. Lalu Qasim itu diam. 

Maka aku tanyakan: ’’Apakah yang engkau katakan lagi?” 

Lalu ia menjawab: "Ketahuilah, bahwa perut itu dunia hamba Allah. 
Maka sekadar yang dimilikinya dari perutnya itu, dimilikinya dari zuhud. 

Dan dengan kadar yang dimiliki oleh perutnya itu, ia dimiliki oleh duni- 
> * 
a . 

Pada suatu kali Bisyr bin Al-Hars sakit. Lalu ia datang kepada Abdur¬ 
rahman tabib, menanyakan tentang sesuatu makanan yang sesuai dengan 
dia. Maka menjawab tabib: ’’Anda menanyakan aku. Apabila aku te- 
rangkan kepada anda, niscaya anda tidak akan menerima dari padaku?” 
Bisyr bin Al-Hars menjawab: ’’Terangkanlah kepadaku, supaya aku de¬ 
ngar!'’. 

Tabib menjawab: ”Anda minum sakanjabin (terbuat dari cuka dan madu). 
Anda menghirup safarjal dan sesudah itu anda makan isfidzibaj”. 

Lalu Bisyr bertanya: ’’Tahukah anda sesuatu yang lebih murah dari sa¬ 
kanjabin, yang dapat menggantikannya?” 

Abdurrahman tabib menjawab: ’’Tidak!” 

fl). Menurut Al-Iraqi, beliau tak pemah menjumpai hadits ini. 
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Lalu Bisyr menjawab: ”Aku tabu”. 

’’Apakah itu?” - tanya tabib. 

Bisyr menjawab: ”Al-handaba dengan cuka”. 

Kemudian, Bisyr bertanya lagi: ’’Tabukah anda sesuatu yang lebih murah 
dari safarjal, yang dapat menggantikannya?”. 

Tabib menjawab: ”Tidak!”. 

Bisyr menjawab: ”Aku tahu”. 

’’Apakah itu?” - tanya tabib. 

Bisyr menjawab: ”A1-Khurnub Asy-Syami”. 

Bisyr bertanya pula: ’’Tahukah anda sesuatu yang lebih murah dari isfi- 
dzibaj, yang dapat menggantikannya?” 

Tabib menjawab: .’’Tidak!” 

Bisyr menjawab: ”Aku tahu, yaitu: air himmish (kacang putih) dengan 
minyak samin sapi dan yang serupa dengan dia”. 

Lalu Abdurrahman tabib berkata kepada Bisyr: ’’Anda lebih tahu daripa- 
daku, tentang ketabiban. Maka mengapakah anda bertanya kepadaku?”. 
Dengan ini tahulah kita bahwa mereka itu, mencegah diri dari keinginan 
nafsu-syahwat dan dari kekenyangan dengan makanan. Mereka mencegah 
itu karena faedah-faedah yang telah kami sebutkan. Dan pada setengah 
waktu, karena mereka berada dalam keadaan tidak dibersihkan oleh 
yang halal. Maka mereka tidak mempermudahkan untuk dirinya, selain 
sekadar darurat. Dan keinginan nafsu-syahwat itu tidak termasuk baha- 
gian darurat, Sehingga Abu Sulaiman pernah berkata: ”Garam itu suatu 
keinginan, karena tambahan atas roti. Dan dibalik roti itu nafsu keingin¬ 
an”. 

Inilah tingkat penghabisan! Orang yang tak sanggup atas yang demikian, 
maka seyogialah tidak lalai tentang dirinya dan tidak terjerumus dalam 
keinginan nafsu-syahwat. Maka cukuplah keborosan bagi manusia, bahwa 
ia makan setiap yang diingininya dan berbuat setiap yang menjadi hawa- 
nafsunya. Maka seyogialah ia tidak membiasakan memakan daging. 
jfli r.a. berkata: ”Siapa yang meninggalkan makan daging empatpuluh 
hari, niscaya buruklah kejadiannya. Dan siapa yang terus-menerus makan 
daging empatpuluh hari, niscaya kesatlah hatinya”. 

Dan ada yang mengatakan, bahwa terus-menerus makan daging itu mem- 
punyai kecanduan, seperti kecanduan khamar. Bagaimana pun ia lapar 
dan nafsunya ingin bersetubuh, maka tiada seyogialah ia makan dan ber- 
setubuh. Ia memberikan kepada nafsunya dua keinginan, maka kuatlah 
keinginan itu kepadanya. Kadang-kadang nafsu itu meminta makan, un¬ 
tuk raj in bersetubuh. 

Disunatkan tidak tidur waktu kenyang, karena ia mengumpulkan antara 
dua kelalaian. Lantaran itu, maka terbiasalah ia kelesuan tubuh. Dan ke¬ 
satlah hatinya karena yang demikian. Tetapi hendaklah ia mengerjakan 
shalat atau duduk, lalu berdzikir kepada Allah Ta’ala. Sesungguhnya itu- 
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lah yang lebih mendekatkan kepada syukur. Pada hadits tersebut:- 




(Adziibuu tha’aamakum bidz-dzikri wash-shalaati wa laa tanaamuu ’alaihi 
fa taqsuu quluubukmn) 

Artinya: ’’Hancurkanlah makananmu dengan dzikir dan shalat. Dan ja- 
nganlah kamu tidur atas raakanan (tidur sedang kekenyangan), maka ke- 
satlah hatimu”.- (1). 

Sekurang-kurangnya yang demikian itu mengerjakan shalat empat raka’at 
atau membaca tasbih seratus kali atau membaca sejuz Al-Qur-an sesudah 
baru saja makan. 

Adalah Sufyan Ats-Tsauri apabila kenyang pada malam hari, lalu ia hi- 
dupkan malam tersebut dengan ibadah. Dan apabila ia kenyang pada 
siang hari, niscaya disambungkannya dengan shalat dan dzikir. Ia menga- 
takan: ”TeIah kenyang budak hitam itu dan memayahkannya untuk me- 
layani tuannya”. 

Pada suatu kali Sufyan berkata: ’’Keledai itu kekenyangan dan menyu- 
sahkannya”. 

Manakala mengingini sesuatu makanan dan buah-buahan yang baik, 
maka seyogialah meninggalkan roti dan memakan buah-buahan itu, seba- 
gai ganti dari roti. Supaya menjadi makanan dan tidak menjadi 
penyedapan semata-mata. Agar tidak terkumpul bagi nafsu antara kebia- 
saan dan keinginan. 

Sahl memandang kepada Ibnu Salim dan dalam tangannya roti dan ta- 
mar. Lalu Sahl berkata kepadanya: ’’Mulailah dengan tamar! Kalau ter- 
dapat kecukupan bagi engkau dengan tamar itu, maka baik sekali. Kalau 
tidak, ambillah roti sesudah itu sekedar keperluan engkau!”. 

Manakala diperoleh makanan halus dan kasar, maka hendaklah didahulu- 
kan makanan halus. Karena tidak akan mengingini lagi makanan kasar 
sesudahnya. Kalau didahulukan makanan kasar, niscaya akan makan lagi 
makanan halus, karena kehalusannya. 

Setengah mereka berkata kepada sahabat-sahabatnya: ”Jangan engkau 
makan yang diingini! Kalau engkau makan, maka jangan engkau cari. 
Kalau engkau cari, maka jangan engkau cintai. Dan mencari sebahagian 
dari bermaeam-macam roti itu nafsu keinginan namanya”. 

Abdullah bin Umar r.a. berkata: ’Tiada buah-buahan yang datang kepa¬ 
da kami dari Irak yang paling kami sukai, selain dari roti”. Ia meman¬ 
dang roti itu sebagai buah-buahan. 

Kesimpulannya, tiada jalan kepada menyia-nyiakan nafsu dalam keingin- 


(1). Diriwayatkan Ath-Thabrani dari ’A’isyah, dengan sanad aia h. 
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an-keinginan yang diperbolehkan dan menurutinya dalam setiap hal. 
Maka dengan kadar yang dicukupkan oleh seorang hamba Allah dari 
nafsu-keinginannya itu, ditakuti akan dlkatakan kepadanya pada hari ki- 
amat:- 



Adzhabtum thayyibaatikum fii hayaatikunmd-dun-ya was-tam-ta‘tum 
bihaa). 

Artinya: ’’Kesenanganmu telah kamu habiskan dalam kehidupanmu didu- 
nia dan kamu telah bersukacita dengan itu”. - S. Al-Ahqaf, ayat 20. Dan 
dengan kadar ia menentang hawa-nafsunya dan meninggalkan keinginan- 
nya itu, ia akan memperoleh kesenangan pada hari akhirat dengan kei- 
nginan-keinginannya. 

Setengah ulama dari penduduk Basrah berkata: ’’Nafsuku bertengkar de¬ 
ngan aku, karena ingin kepada roti beras dan ikan. Lalu aku cegah kei- 
nginan itu. Maka kuatlah tuntutannya dan sangat beratlah perjuanganku 
menentangnya, selam'a duapuluh tahun”. 

Tatkala ulama tersebut tadi meninggal, lalu berkata sebahagian mereka: 
”Aku bermimpi dia dalam tidurku, lalu aku bertanya kepadanya: ”Apa- 
kah yang diperbuat oleh Allah dengan engkau?”. Ia menjawab: ’’Tiada 
yang Iebih baik untuk aku terangkan, apa yang dipertemukan aku oleh 
Tuhanku dari berbagai macam nikmat dan kemuliaan. Dan adalah yang 
mula pertama^ la menerimakan aku itu, roti beras dan ikan. Ia berfir- 
man: ’’Makanlah hari ini menurut keinginanmu dengan puas, tanpa per- 
hitungan!”. 

Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman:- 

(Kuluu wasy-rabuu hanii-an bimaa aslaftum fil-ayyaamil-khaaliyah) 
A^nya: ’’Makan dan minumlah dengan penuh kepuasan, disebabkan 
(perbuatan baik) yang telah kamu kirimkan Iebih dahulu dihari yang 
lampau”. - S. Al-Haqqah, ayat 24. 

Mereka telah mendahului dengan meninggalkan nafsu-syahwat. Karena 
itulah Abu Sulaiman berkata: ’’Meninggalkan sesuatu nafsu-syahwat dari 
nafsu-nafsu syahwat itu, Iebih bermanfa’at bagi hati daripada puasa seta- 
hun dan bangun mendirikan shalat setahun. 

Kiranya Allah memberi taufiq kepada kita bagi yang diridlaiNya! 

PENJELASAN: perbedaan hukum lapar dan keutamaannya dan perbeda - 
an keadaan manusia tentang lapar. 

Ketahuilah, bahwa tuntutan yang paling jauh pada semua pekerjaan dan 
budi-pekerti, ialah: ditengah-tengah (sedang). Karena pekerjaan yang ba- 
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Ik. ialah: ditengah-tengah. Masing-masing dan kedua tepi pekerjaan yang 
dimaksud, adalah tercela. Dan apa yang telab kami bentangkan tentang 
keutamaan lapar, kadang-kadang menunjukkan kepada bersangatan 
padanya itu diminta (dituntut). Dan jauhlah yang demikian! Akan tetapi 
setengah dari rahasia hikmah Syari’at, ialah, bahwa tiap-tiap yang dimin- 
ta oleh tabiat manusia itu, tepi yang terjauh. Dan ada padanya kerusak- 
an. Maka datanglah Syariat dengan keras mencegah (melarang)nya, dia- 
tas cara yang menunjukkan pada orang bodoh, bahwa yang dicari (yang 
dituntut), ialah: melawani apa yang dikehendaki oleh tabiat manusia itu, 
sejauh mungkin. Dan orang yang berilmu mengetahui, bahwa yang di¬ 
maksud, ialah: ditengah-tengah. Karena tabiat manusia apabila menuntut 
sangat kenyang, maka syariat seyogialah memuji sangat lapar. Sehingga 
tabiat manusia itu adalah penggerak dan syariat itu pencegah. Lalu kedu- 
anya berlawanan. Dan berhasil: yang sedang (ditengah-tengah). Karena 
orang yang sanggup secara keseluruhan mencegah keinginan tabiatnya 
itu, amat jauh dari kenyataan. Maka ia tahu, bahwa ia tidak berkesudah- 
an kepada penghabisan. Karena jikalau ada orang yang berlebih-lebihan 
melawan tabiatnya, niscaya pada Syariat juga ada yang menunjukkan atas 
buruknya yang demikian, sebagaimana syariat bersangatan memuji 
bangun malam hari (untuk shalat) dan puasa siang hari. Kemudian, keti- 
ka diketahui oleh Nabi s.a.w. tentang keadaan sebahagian mereka (sahar 
batnya) berpuasa sepanjang waktu dan bangun malam seluruhnya, lalu 
beliau melarang yang demikian (1). 

Apabila anda telah mengetahui ini, maka ketahuilah, bahwa yang lebih 
utama (afdlal) dengan mendasarkan kepada sifat (tabiat) manusia yang 
sedang itu, bahwa: makan kira-kira tidak merasa be rat perut dan tidak 
merasa dengan pedih lapar. Tetapi ia lupa kepada perutnya, lalu tidak 
sekali-kali membekas lapar padanya. 

Sesungguhnya yang dimaksud dari makan itu, kekekalan hidup, kekuatan 
ibadah. Dan berat perut itu mencegah ibadah. Dan pedih lapar juga 
membimbangkan hati dan mencegah dari ibadah. Maka yang dimaksud 
itu, bahwa makan dengan makan yang tidak meninggalkan bekas bagi 
yang dimakan. Supaya adalah ia menyerupai dengan malaikat. Dan para 
malaikat itu sesungguhnya qudus (suci) dari beratnya makanan dan pe- 
dihnya lapar. Dan maksud manusia itu mengikuti para malaikat. 
Apabila tidak ada bagi manusia, dari kenyang dan lapar, maka keadaan 
yang terjauh dari dua tepi itu, ialah: ditengah-tengah. Yaitu: sedang (i’ti- 
dal). Tuntutan manusia buat jauh dari tepi-tepi yang berhadapan ini de¬ 
ngan kembali kepada: ditengah-tengah, adalah seperti semut yang dicam- 
pakkan ditengah-tengah lingkaran yang dipanaskan atas api, yang dicam- 
pakkan diatas lantai. Maka semut itu lari dari kepanasan lingkaran. Dan 

(1). Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim. 
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lingkaran itu mengelilinya. Ia tidak sanggup keluar dari lingkaran terse- 
but. Maka senantiasalah ia lari, sehingga ia tetap pada pusat (markaz), 
yaitu: ditengah-tengah. Kalau ia mati, maka matilah ia ditengah-tengah. 
Karena ditengah-tengah itu adalah tempat terjauh dari kepanasan yang 
ada dalam lingkaran yang mengelilinginya. 

Maka seperti demikian juga nafsu-keinginan yang mengelilingi manusia, 
sebagai pengelilingan lingkaran tersebut dengan semut. Dan para malai¬ 
kat diluar dari lingkaran itu. Dan tak ada harapan bagi manusia untuk 
keluar. 

Manusia itu ingin menyerupai malaikat pada kelepasan. Maka yang lebih 
menyerupainya dengan para malaikat, ialah: jauh. Yang terjauh tempat 
dari tepi-tepi itu, ialah: tengah-tengah. Maka jadilah tengah-tengah itu 
yang dicari pada semua hal yang berhadapan ini. Dan mengenai itulah 
yang disabdakan oleh Nabi s.a.w.:- 




(Khairul-umuuri ausaathuhaa). 

Artinya: ”Sebaik-baik pekerjaan, ialah: yang ditengah-tengah”. (1). 
Dan kepadanyalah disyaratkan dengan firman Allah Ta’ala:- 



(Wa kuluu wasy-rabuu wa laa tusrifuu). 

Artinya: ”Dan makanlah dan minumlah dan jangan melampaui batas!”, 

S. Al-A’raf, ayat 31. 

Manakala manusia tiada merasa lapar dan kenyang, niscaya mudahlah 
bagifsya ibadah dan berpikir. Ringanlah pada dirinya dan kuatlah bera- 
mal dengan keringanan itu. Akan tetapi ini adalah sesudah kesederhana- 
an tabiat. 

Adapun pada permulaan pekerjaan, apabila nafsu itu galak, rindu 
kepada segala keinginan, cenderung kepada berlebih-lebihan, maka kese- 
derhanaan (i tidal) tiada bermanfa’at. Tetapi tak boleh tidak dengan ber- 
sangatan menyakitkan nafsu itu dengan kelaparan, sebagaimana menya- 
kitkan he wan yang tidak terlatih, dengan kelaparan, pukulan dan lain- 
nya. Sehingga ia sederhana (lurus). 

Apabila hewan itu telah-terlatih, lurus dan kembali kepada kesederhana- 
an, nicaya ditinggalkan penyiksaan dan menyakitkannya. Dan karena ra- 
hasia inilah, guru (syekh) itu menyuruh muridnya dengan apa yang tidak 

(1). Dirawikan Al-Baihaqi, sebagai hadits mursaJ. 
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dilakukannya pada dirinya sendixi. Ia menyuruh muridnya lapar dan ia 
sendiri tidak lapar. Ia melarang muridnya buah-buahan dan keinginan-ke- 
inginan dan ia sendiri kadang-kadang tidak melarang daripadanya. Kare- 
na ia telah selesai mendidik dirinya, laiu tidak perlu lagi menyiksakan- 
nya. 

Manakala kebanyakan keadaan nafsu itu rakus, mempunyai keinginan, 
liar dan tak mau beribadah, niscaya yang lebih pantas bagi nafsu itu la¬ 
par, yang merasakan dengan kepedihannya dalam banyak hal, supaya 
nafsu itu hancur. Dan yang dimaksud, bahwa ia hancur, sehingga ia lu- 
rus. Maka dikembalikan sesudah itu, pada makanan juga, kepada kelu- 
rusan (i'-tidal). 

Sesungguhnya dilarang terus-menerus lapar pada orang-orang yang men- 
jalani jalan akhirat, apakah ia orang siddiq atau orang tertipu, yang bo~ 
doh. 

Adapun orang siddiq, karena ketegakan dirinya diatas jalan yang lurus 
dan ketidak perluannya lagi, ia dihalau dengan cambuk kelaparan kepada 
kebenaran. 

Mengenai orang yang tertipu, maka lantaran persangkaannya kepada 
dirinya, bahwa ia orang siddiq, yang tidak memerlukan lagi kepada men¬ 
didik dirinya, yang menyangka dirinya orang baik. Dan ini adalah tipuan 
besar. Dan itulah yang terbanyak. 

Sesungguhnya diri (jiwa) amat sedikit memperoleh pendidikan yang sem- 
purna. Kebanyakannya tertipu, lalu memandang kepada orang siddiq dan 
mentolerir (bersikap membolehkan) dirinya pada yang demikian, Maka 
bersikap membolehkan dirinya seperti orang sakit yang memandang ke¬ 
pada orang yang telah sembuh dari penyakitnya. Lalu memakan apa 
yang dimakan oleh orang yang sudah sembuh itu. Dan menyangka diri¬ 
nya sudah sehat. Maka binasalah dia. 

Dan yang menunjukkan bahwa pengkadaran makanan dengan kadar 
yang sedikit, pada waktu tertentu dan macam tertentu, tidaklah itu yang 
dimaksudkan padanya. Sesungguhnya yang menjadi maksud, ialah: 
melaWan nafsu yang jauh dari kebenaran, yang tidak sampai kepada ting- 
kat kesempuraaan. Rasulu’llah s.a.w. tidak mempunyai pengkadaran dan 
pengwaktuan bagi makanannya. ’A’isyah r.a. berkata: ’’Adalah Rasulu’¬ 
llah s.a.w. berpuasa, sehingga kami mengatakan: ia tiada berbuka. Dan 
ia berbuka, sehingga kami mengatakan: ia tiada berpuasa” (1). 
Rasulu’llah s.a.w. datang kepada isterinya, lalu bertanya: ’’Adakah 
padamu sesuatu (untuk dimakan)?”. Kalaii dijawab: ada, maka Rasulu’- 
llah s.a.w. makan. Kalau dijawab: tidak ada , lalu beliau berkata: ”Kalau 
begitu, aku puasa”. (2). 

(1) . Didwayatkan Al-Bukhari dan Muslim. 

(2) . Didwayatkan oleh Abu Daud, At-Tiimidzi dan An-Nasa-i dari ’A’isyah. 
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Adalah dibawa kepada beliau sesuatu, lalu beliau bersabda: "Sesungguh- 
nya aku tadinya bermaksud puasa”. Kemudian beliau makan makanan 
yang dibawa itu. (1). 

Pada suatu hari, Rasulu’llah s.a.w. mau pergi keluar, seraya bersabda: 
"Aku berpuasa!". Lalu 'A’isyah r.a. menjawab: ’’Orang telah menghadi- 
ahkan hais (tamar yang sudah dikeluarkan bijinya, dihancurkan dan dira- 
mas dengan minyak samin) kepada kita”. Maka beliau menjawab: ’Tadi¬ 
nya aku bermaksud puasa. Tetapi bawalah kemari!”. (2). 

Karena itulah diceriterakan dari Sahl, bahwa orang bertanya kepadanya: 
’’Bagaimana anda pada permulaan anda?”. Lalu ia menceritakan dengan 
bermacam-macam Iatihan. 

Diantaranya, ia makan pada suatu waktu daun nabiq, Diantaranya, ia 
makan buah tin yang ditumbuk pada masa tiga tahun. Kemudian, ia me- 
nerangkan, bahwa dengan tiga dirham, ia makan untuk tiga tahun. Lalu 
orang bertanya kepadanya: ’’Bagaimana engkau pada waktu sekarang 
ini?'’. la menjawab: "Aku makan tanpa batasan dan pengwaktuan”. 
Dan tidaklah dimaksud dengan katanya: tanpa batas dan pengwaktuan, 
bhhwa: aku makan banyak. Tetapi, yang dimaksud, ialah: bahwa aku ti- 
dak kadarkan dengan suatu kadar tertentu, apa yang akan aku makan. 
Dihadiahkan orang makanan yang baik-baik kepada Ma’ruf Al-Karkhi. 
Lalu ia makan. Maka orang bertanya kepadanya: "Saudara anda Bisyr 
tidak makan sepeni ini”. Lalu ia menjawab: "Saudaraku Bisyr telah 
dipegang oleh sifat wara’. Dan aku sendiri, disenangi oleh ilmu- 
ma’rifah”. 

Kemudian, Ma'ruf menyambung: "Sesungguhnya aku adalah tamu pada 
rumah tuan-hamba. Apabila aku diberi makan, niscaya aku makan. 
Apabila aku dilaparkan, niscaya aku sabar. Tak ada padaku menentang 
dan membeda-bedakan”. 

Ibrahim bin .Adham menyerahkan uang beberapa dirham kepada sebaha- 
giafl^ temannya, seraya berkata: "Belilah untuk kita dengan dirham- 
dirham ini: zubdah (kepala dadih), madu dan roti hawari!”. 

Lalu ia ditanyakan: "Hai Aba Ishak! Dengan ini semuanya?”. 

Ibrahim bin Adham menjawab: ’’Kasihan engkau! Apabila kita dapat, 
niscaya kita' makan sebagaimana makanan. laki-laki. Apabila kita dalam 
keadaan tidak ada, niscaya kita sabar, sebagaimana sabarnya laki-laki”. 
Pada suatu hari, Ibrahim bin Adham menyediakan banyak makanan dan 
mengundang sejumlah kecil teman-temannya. Diantaranya: Al-Auza’i dan 
Ats-Tsauri. Lalu Ats-Tsauri berkata kepadanya: ”Hai Aba Ishak! 
Apakah anda tidak takut, bahwa ini berlebih-lebihan?". 

Ibrahim bin Adham menjawab: ”Tidak ada berlebih-lebihan pada ma¬ 
tt). Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dari ’A’isyah. 

(2). Diriwayatkan oleh Muslim dari ’A’isyah. 
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kanan. Berlebih-Iebihan itu hanya pada pakaian dan perabot rumah-tang- 
ga”. 

Maka orang yang mengambil ilmu dengan mendengar dan menyalin seca- 
ra taqlid (mengikuti begitu saja), melihat yang demikian ini dari Ibrahim 
bin Adham . Dan mendengar dari Malik bin Dinar, bahwa ia berkata: 
"Tidak masuk garam kerumahku semenjak duapuluh tahun yang lalu”. 
Dan dari Sirri As-Saqathi, didapat kabar, bahwa ia semenjak empatpuluh 
tahun yang lalu, ingin merendamkan daging yang sudah dipotong dalam 
dibs (air manis dari buah anggur atau tamar). Tetapi tidak dilakukannya. 
Maka orang yang mengambil ilmu tadi, melihat ada pertentangan (antara 
ulama-ulama tersebut). Lalu ia heran atau memutuskan, bahwa salah se- 
orang dari keduanya itu salah. Dan orang yang dapat melihat rahasia-ra- 
hasia perkataan itu tahu, bahwa semua itu benar. Tetapi didasarkan ke- 
pada perbedaan keadaan. Kemudian keadaan-keadaan yang berbeda ini, 
akan didengar oleh orang cerdik yang hati-hati atau orang dungu yang 
tertipu dengan dirinya. Lalu orang yang hati-hati itu berkata: ’’Tidaklah 
aku termasuk dalam kumpulan orang-orang yang arif (arifin), sehingga 
aku bertoleransi akan diriku (nafsuku). Tidaklah diriku (nafsuku) itu, le- 
bih ta’at dari diri (nafsu) Sirri As-Saqathi dan Malik bin Dinar. Dan me- 
reka ini, termasuk sebagian dari orang-orang yang mencegah nafsunya 
dari segala keinginan hawa nafsu. Lalu ia mengikuti mereka itu. 

Orang yang tertipu dengan dirinya berkata: ’’Tiadalah nafsuku lebih dur- 
haka daripada nafsu Ma’ruf Al-Karkhi dan Ibrahim bin Adham, lalu aku 
ikuti mereka. Dan aku buang pengkadaran pada makananku. Maka aku 
tamu pula pada rumah tuan-hambaku (penghuluku). Lalu bagaimana aku 
mengelaknya?”. 

Kemudian, kaiau seseorang menyingkatkan mengenai hak dan kemulia- 
annya atau mengenai harta dan kemegahannya dengan suatu jalan saja, 
niscaya datanglah kiamat kepadanya. Dan ia sibuk dengan pengelakan. 
Dan ini adalah jalan yang lapang bagi setan bersama orang-orang dungu. 
Bahkan membuang pengkadaran pada makanan dan puasa dan memakan 
segala yang diingini itu, tiada akan selamat, kecuali bagi orang yang me¬ 
lihat dari lobang ke^wali-an dan ke-nabi-an. Lalu ada tanda diantara dia 
dan Allah pada pelepasan dan penggenggamannya. Dan yang demikian 
itu tidak akan ada, kecuali sesudah keluar diri daripada mengikuti ha.\ya- 
nafsu dan adat kebiasaan secara keseluruhan. Sehingga adalah makannya 
itu, apabila ia makan diatas niat, sebagaimana imsaknya (menahan diri 
tidak makan) itu, dengan niat. Maka ia adalah beramal karena Allah pa¬ 
da makannya dan berbukanya. 

Maka seyogialah dipelajari tentang berhati-hatinya Umar r.a, Adalah U- 
mar r.a. melihat Rasulu'llah s.a.w. menyukai madu dan memakannya 
(I). 

(1). Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari ’A’isyah. 
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Lalu Umar r.a. tidak meng-kias-kan (membandingkan) dirinya kepada 
Nabi s.a.w. Bahkan ketika dibawa kepada Umar r.a. minuman dingin 
bercampur dengan madu, ia memutar-mutarkan gelas itu ditangannya, se- 
raya berkata: ”Aku minum dia dan hilanglah kemanisannya dan tinggal- 
lah ikutannya. Nyahkanlah daripadaku perhitungannya dan ketinggalan- 
nya!”. 

Rahasia-rahasia ini tiada boleh bagi seorang guru membukakannya kepa¬ 
da muridnya. Tetapi ia pendekkan saja kepada memujikan lapar. Dan ti- 
dak diajaknya kepada i’tidal (sedang atau tengah-tengah). Karena - tidak 
mustahil - bahwa murid itu akan memendekkan dari apa yang diajakkan 
dia kepadanya. Maka seyogialah, bahwa ia diajak kepada kesudahan 
lapar, sehingga memudahkan baginya i’tidal. Dan tidak disebutkan kepa¬ 
da murid itu, bahwa orang arif yang sempurna, tidak memerlukan kepa¬ 
da latihan. Maka sesungguhnya, setan itu memperoleh tempat 
bergantung dari hatinya. Lalu setan itu, membisikkan kepadanya setiap 
saat: ’’Bahwa engkau itu orang arif yang sempurna. Dan apa yang meng- 
hilangkan ma’rifah dan kesempurnaan daripada engkau?”. 

Bahkan diantara kebiasaan Ibrahim Al-Khawwash itu, ia masuk bersama 
muridnya dalam setiap latihan (riadlah) yang disuruhnya. Supaya tidak 
terguris dihati murid itu, bahwa guru tidak menyuruhnya dengan apa 
yang tiada diperbuatnya. Lalu yang demikian melarikan murid itu dari 
latihan. 

Orang kuat, apabila sibuk dengan latihan dan memperbaki orang Iain, 
niscaya harus turun kebatas orang-orang lemah, untuk menyerupai de¬ 
ngan mereka dan berlemah-lembutan dalam membawa mereka kepada 
kebahagiaan. 

Dan ini percobaan besar bagi nabi-nabi dan wali-wali! 

Apabila batas i’tidal itu tersembunyi pada semua orang, maka seyogialah 
tidak ditinggalkan kehati-hatian dan penjagaan dalam semua hal. Karena 
itufah, Umar r.a. mendidik-puteranya Abdullah, tatkala ia masuk ketem- 
patnya, lalu didapatinya puteranya sedang memakan daging yang dima- 
sak dengan niinyak samin. Maka dipukulnya dengan cambuk, seraya ber- 
k£ta: ”Kamu tak punya ibu! Makanlah sehari roti dan daging, sehari roti 
dan susu, sehari roti dan minyak samin, sehari roti dan minyak zait, se¬ 
hari roti dan garam dan sehari roti saja!”. 

Inilah yang dinamakan i’tidal! Adapun terus-menerus daging dan keingin- 
an-keinginan lainnya, maka itu keterlaluan dan berlebih-lebihan. Dan 
meninggalkan daging secara keseluruhan itu kikir. Dan ini (yang tersebut 
tadi diatas) adalah sedang diantara yang demikian. 

Allah Ta’ala maha-tahu! 
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PENJELASAN: bahaya ria yang berjalan kepada orang yang 
meninggalkan memakan segala yang diingini dan menye - 
dikitkan makanan. 

Ketahuilah, bahwa akan masuk kepada orang yang meninggalkan segala 
keinginan, dua bahaya besar . Kedua bahaya tersebut itu lebih besar dari- 
pada memakan segala keinginan itu: 

Pertama: bahwa tidak sanggup nafsu meninggalkan setengah dari segala 
keinginan, lalu mengingininya. Akan tetapi tidak bermaksud diketahui 
orang, bahwa ia mengingininya. Maka disembunyikan keinginan itu. Dan 
ia memakan pada tempat tersembunyi, apa yang tidak dimakannya serta 
orang banyak. 

Inilah yang dinamai: syirik tersembunyi! 

Ditanyakan kepada setengah ulama tentang sebahagian orang-orang zahid 
(orang yang bersifat zuhud, meninggalkan duniawi, melakukan segala 
amal akhirat). Lalu ulama itu diam. 

Maka ditanyakan lagi kepadanya: ’’Adakah anda mengetahui apa-apa 
padanya?" 

Ulama tadi menjawab: ”Ia makan pada tempat tersembunyi, apa yang tL 
..dak dimakannya serta orang banyak”. 

Inilah bahaya besar! Tetapi menjadi hak seorang hamba, apabila ia men- 
dapat percobaan dengan segala keinginan hawa-nafsu dan menyukainya, 
bahwa ia melahirkannya. Karena ini adalah keadaan yang benar. Dan itu 
menunjukkan daripada hilangnya mujahadah dengan segala amal-perbu- 
atan. 

Sesungguhnya menyembunyikan kekurangan dan melahirkan lawannya, 
yaitu: kesempurnaan, adalah dua kekurangan yang berganda. Kedustaan 
serta menyembunyikan itu, dua kedustaan. Maka adalah ia berhak bagi 
dua cacian. Dan ia tidak akan diridlai daripadanya, kecuali dengan dua 
tobat yang benar. Karena itulah urusan orang munafik itu, diperkeras. 
Allah Ta’ala berfirman:- 




(Innal-munaafiqiina fid-darkil-asfali minan - naari). 

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang munafik itu ditempatkan pada ting- 
katan yang paling bawah dalara neraka”. - S. An-Nisa’, ayat 145. 
Karena orang kafir itu, ia telah kafir dan melahirkannya. Dan ini (orang 
munafik), ia kafir dan menutupkannya. Maka ditutupkannya kekafiran- 
nya itu, kekafiran lain lagi. Karena ia memandang ringan pandangan 
Allah Subhanahu wa Ta’ala kepada hatinya. Dan membesarkan 
pandangan makhluk. Lalu ia menghapuskan kekafiran dari zahiriahnya. 
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Dan orang-orang arif itu, dicoba dengan nafsu-nafsu keinginan, bahkan 
dengan berbagai macam maksiat. Dan mereka tidak dicoba dengan ria, 
tipuan dan penyembunyian. Tetapi orang yang serripurna arif itu, me- 
ninggalkan semua nafsu-keinginan, karena Allah Ta’ala. Dan melahirkari 
dari dirinya keinginan itu, karena menjatuhkan martabatnya (kedudukan- 
nya) dari hati makhluk. 

Sebahagian mereka membeii keinginan-keinginan itu dan menggantung- 
kannya dirumah, sedang ia termasuk orang zahid pada keinginan-keingin- 
an tersebut. Maksudnya dengan yang demikian, ialah untuk meragukan 
orang dengan keadaannya. Supaya terpaling hati orang-orang lalai dari- 
pada dirinya. Sehingga orang-orang itu tidak mengganggu keadaannya. 
Maka penghabisan zuhud, ialah: zuhud dalam zuhud dengan melahirkan 
lawannya. Dan inilah amalan orang-orang siddiq. Ia mengumpulkan dian- 
tara'dua sidq (kebenaran). Sebagaimana orang yang pertama itu, me¬ 
ngumpulkan diantara dua kedustaan. Dan ini telah membebankan 
kepada diri, dua beban berat. Dan menegukkan kepada diri, gelas kesa- 
baran dua kali. Sekali dengan meminumnya dan sekali dengan. melem- 
parkannya. Maka tidak ragu lagi, mereka diberi pahala dua kali dengan 
kesabarannya. 

Ini menyerupai jalan orang yang diberikan kepadanya sesuatu secara te- 
rang-terangan, lalu diambilnya. Dan dikembalikannya pemberian itu de¬ 
ngan jalan rahasia, untuk menghancurkan jiwanya dengan kehinaan seca¬ 
ra terang-terangan dan dengan kemiskinan secara rahasia. 

Maka siapa yang hilang jalan ini, maka tiada seyogialah ia dihilangkan 
oleh lahirnya nafsu keinginannya, kekurahgannya dan kebenaran pada- 
nya. Dan tiada seyogialah ia tertipu oleh perkataan setan: ”Bahwa anda 
apabila anda lahirkan, niscaya anda diikuti oleh orang lain. Maka tutupi- 
lah^demi perbaikan bagi orang lain!”. Karena kalau dimaksud perbaikan 
orang lain, maka perbaikan diri sendiri adalah lebih penting dari orang 
lain. 

Sesungguhnya ini yang dimaksudkan adalah ria semata-mata. Dan dilaku- 
kan oleh setan kepadanya dalam semboyan perbaikan orang lain. Maka 
karena itulah, berat lahirnya yang demikian daripadanya, walau ia tahu 
bahwa orang yang melihatnya, tidak akan mengikutinya pada perbuatan 
tersebut. Atau tidak ia tercegah, disebabkan keyakinannya, bahwa ia me- 
ninggalkan segala nafsu-keinginan. 

Bahaya Kedua: bahwa ia sanggup meninggalkan segala nafsu keinginan. 
Akan tetapi, ia merasa gembira, bahwa ia dikenal ^engan demikian. 
Lalu menjadi masyhur dengan kesanggupannya, menjaga diri dari segala 
nafsu-keinginan. Maka ia telah menentang nafsu-syahwat yang lemah, 
yaitu: nafsu keinginan makan. Dan ia mematuhi suatu nafsu-keinginan 
yang lebih jahat, yaitu: nafsu-keinginan kemegahan. Dan itu adalah naf¬ 
su-keinginan yang tersembunyi. 
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Manakala ia merasakan demikian dari dirinya, maka menghancurkan naf¬ 
su-keinginan ini Iebih penting daripada menghancurkan nafsu-keinginan 
makanan. Maka hendaklah ia makan! Dan itu adalah Iebih utama bagi- 
nya. 

Abu Sulaiman berkata: ’’Apabila datang kepada engkau suatu keinginan, 
dan engkau sudah meninggalkan keinginan tersebut, maka penuhilah ba- 
rang sedikit dari padanya. Dan. janganlah engkau berikan dirimu menjadi 
mangsanya. Dengan demikian, engkau sudah menjatuhkan nafsu-keingin- 
an dari diri engkau. Dan sudah engkau sempitkan nafsu itu, karena tiada 
engkau berikan keinginannya”. 

Ja’far bin Muhammad Ash-Shadiq berkata: ’’Apabila datang kepadaku 
suatu keinginan, Ialu aku memandang kepada diriku. Kalau ia melahir- 
kan keinginannya, niscaya aku berikan makanannya. Dan yang demikian 
adalah Iebih utama daripada mencegahnya. Dan kalau nafsuku itu me- 
nyembunyikan keinginannya dan melahirkan keinginan membujang, nis¬ 
caya aku siksakan dia, dengan meninggalkan nafsu keinginan itu. 

Dan tiada aku berikan sedikitpun daripadanya”. 

Inilah jalan penyiksaan diri (nafsu) diatas keinginan yang tersembunyi 
itu!. 

Kesimpulan, siapa yang meninggalkan nafsu-keinginan makan dan ia 
jatuh dalam nafsu-keinginan ria, adalah seperti orang yang lari dari kala- 
jengking dan dikejuti kepada ular. Karena nafsu-keinginan ria itu, Iebih 
banyak melaratnya daripada nafsu-keinginan makan. 

Allah yang mencurahkan taufiq! 
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PEMBlCARA A N: tentang nafsu- keinginan kemaluan. 


Ketahuilah, bahwa nafsu-keinginan befsetubuh itu, telah menguasai ma- 
nusia untuk dua faedah - 

Pertama: bahwa ia meraperpleh ke-lazat-annya. Lalu ia memperbanding- 
kan dengan kelazatan tersebut, akaii kelazatan akhirat. Sesungguhnya ke^ 
lazatan bersetubuh itu jikalau terus-menerus, niscaya adalah yang terkuat 
kelazatan tubuh, sebagaimana api dan kepedihannya, adalah yang terbe- 
sar kepedihan tubuh. 

Penggemaran dan penakutan itu, membawa manusia kepada kebahagia- 
annya. Tiadalah yang demikian itu, kecuali dengan kepedihan dan kelazat¬ 
an yang dirasakan dan yang dapat diketahui. Apa yang tidak diketahiii 
dengan rasa, maka tidaklah besar kerinduan kepadanya. 

Faedah Kedua: kekalnya keturunan dan terus-menerusnya ada manusia. 
Inilah faedahnya! Akan tetapi, padanya bahaya-bahaya yang mernbinasa- 
kan agama dan duiria, jikalau tidak dikendalikan dan tidak dikuasai. Dan 
tidak dikembalikan kepada batas: i’ttddl. Ada orang yang mengatakan 
tentang penta’wilan finnan Allah Ta’ala:- 


(Vat 


v 


(Rabbanaa wa laa tuhammilnaa maa laa thaaqata lanaa bih). 

Artinya: ’’Wahai Tuhan kami! Janganlah engkau pikulkan kepada kami apa 
yang tidak bisa kami pikul!”.-S.Al-Baqarah, ayat 286. 

Maksudnya: sangat berahi kepada wanita. 

Dan dari Ibnu Ahbas:”Tentang finnan Allah Ta’ala:- 


(Wa min syarri ghaasiqin idzaa waqab). 

Artinya: "Dan dari bahaya kegelapan (malam) ketika ia telah datang”. 

S. Al-Falaq, ayat 3. 

Ibnu Abbas berkata: yaitu bangunhya dzakar (kemaluan laki-laki) (1). 
Dan setengah dari perawi hadits, menyandarkan perkataan tadi kepada 
Rasulu’llah s.a.w. Kecuali perawi tersebut, mengatakan tentang penafsir- 
annya: ’’Dzakar itu apabila telah masuk. Dan dikatakan, apabila dzakar 
laki-laki itu bangun, niscaya hilanglah duapertiga akalnya”. 

Adalah Nabi s.a.w. mengucapkan dalam do’anya:- 

i 



(1). Kata Al-Iraqi, hadits ini tak ada asalnya. 
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(A’uudzu bika min syarri sam’ii wa basharii wa qalbii wa haniyyi wa ma- 
niyyi). 

Artinya: ”Aku berlindung dengan engkau dari kejahatan pendengaranku, 
penglihatanku, hatiku, kesenanganku dan air maniku”. 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Wanita itu jaringan setan”. (1). 

Jikalau tidaklah nafsu-syahwat ini, niscaya wanita tidak mempunyai 
kekuasaan atas laki-laki. 

Diriwayatkan, bahwa Musa a.s. duduk pada sebahagian majelisnya. Tiba- 
tiba datang Iblis menghadap kepadanya. Iblis itu memakai burnus (kopi- 
ah yang bersambung dengan baju), yang berwama dengan berbagai macam 
warna. Tatkala Iblis itu sudah dekat dengan Musa a.s., lalu dibukanya 
burnus dan diletakkannya. Kemudian, ia mendatangi Musa a.s., sexaya 
memberi salam: ”Assalaamu’alaikayaa Muusa”. Artinya: ’’Salam sejahtera 
kepada engkau, hai Musa”. 

Lalu Nabi Musa a.s. menjawab: ”Siapa engkau?”. 

Iblis itu menjawab: ”Aku Iblis”. 

Lalu Nabi Musa a.s. berkata: ”Tiada diberi penghormatan kepada 
engkau oleh Allah. Apakah yang membawa engkau datang kemari?”. 
Iblis itu menjawab: ”Aku datang untuk mengucapkan selamat kepada 
engkau, karena kedudukan engkau dan tempat engkau daripada Allah”. 
Lalu Nabi Musa a.s. bertanya: ’’Apakah yang aku lihat dikepala eng¬ 
kau?”. 

Iblis menjawab: ’’Burnus, untuk aku rebut dengan burnus ini, hati anak 
Adam”. 

Maka Musa a.s. bertanya: ’’Apabila manusia itu beibuat sesuatu, maka 
bagaimanakah engkau memperoleh kemenangan diatas manusia itu?”. 
Iblis menjawab: ’’Apabila manusia itu mengherani dirinya sendiri (takjub 
kepada dirinya), merasa banyak amalnya dan lupa akan dosanya. Aku 
permgatkan engkau (hai Musa) tiga perkara:- 

(1) . Jangan engkau pada tempat sepi (berdua-dua) dengan wanita yang tiada 
halal bagi engkau. Karena apabila seorang laki-laki berdua-duaan dengan 
seorang wanita yang tiada halal baginya, maka akulah temannya, tanpa te- 
man-temanku. Lalu aku goda laki-laki itu dengan wanita tersebut dan wani¬ 
ta tersebut dengan laki-laki itu. 

(2) . Jangan engkau berjanji dengan nama Allah sesuatu janji, kecuali engkau 
tepati janji itu. 

(3) . Tidak engkau mengeluarkan sedekah } kecuali engkau laksanakan terns 
dengan perbuatan. Sesungguhnya tiadalah seseorang yang mau mengeluar¬ 
kan sedekah, lalu tidak dilaksanakannya, maka aku menjadi temannya, 
tanpa teman-temanku. Aku halangidia daripada menepati sedekahnya itu”. 

(l). Dirawikan Al-Ashfahani dari Khalid bin Zaid Al-Yahni, dengan isnad yang tidak di- 
ketahui. padanya. 
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Kemudian Iblis itu pergi, seraya mengeluh: ”Aduh! Telah diketahui oleh 
Musa, apa yang menakutkan anak Adam”. 

Dari Sa’id bin AI-Musayyab, dimana ia mengatakan: ’’Apabila Allah Ta'- 
ala mengutus seseorang nabi pada musa yang lalu, maka Iblis tiada berpu- 
tus asa untuk membinakan nabi itu dengan wanita. Tiada suatu pun yang 
lebih aku takuti, selain kaum wanita. Dan tiada sebuah rumahpun di 
Madinah, yang aku masuki, selain rumahku dan rumah puteriku. Aku 
mandi dirumah itu pada hari Jum’at, kemudian aku pergi”. 

Setengah mereka berkata: ’’Bahwa setan itu berkata kepada wanita: 
’’Engkau setengah tentaraku. Engkau mata-panahku yang aku lempar- 
kan, maka aku tidak salah. Engkaulah tempat rahasiaku. Engkaulah 
utusanku pada keperluanku!”. 

Maka setengah tentaranya itu nafsu-syahwat dan setengahnya lagi sifat 
marah. Nafsu-syahwat yang terbesar, ialah nafsu-syahwat kepada wanita. 
Dan nafsu-syahwat ini mempunyai pula: keterlaluan, sangat berkurang 
dan sedang. Keterlaluan itu memaksakan akal, sehingga mengalihkan ci- 
ta-cita laki-laki kepada bersenang-senang dengan kaum wanita dan bu- 
dak-budak perempuan. Lalu ia tidak memperoleh jalan untuk menempuh 
jalan akhirat. Atau ia memaksakan agama, sehingga ia terhela kepada 
mengerjakan perbuatan keji. Kadang-kadang keterlaluan nafsu-syahwat 
itu pada suatu golongan, berkesudahan kepada dua hal yang sangat bu- 
ruk:- 

Pertama: bahwa mereka memakan yang menguatkan nafsu-syahwatnya 
untuk dapat banyak bersetubuh, sebagaimana setengah manusia mema¬ 
kan obat-obat, yang menguatkan perut, supaya besar nafsu makan. 
Contoh yang demikian, adalah seperti orang yang dicoba dengan bina- 
tang buas dan ular berbisa. Lalu binatang dan ular itu tidur pada seba- 
gian waktu. Maka orang itu berusaha untuk membangunkan dan mengge- 
rak^gerakkannya. Kemudian ia bekerja memperbaiki dan mengobatinya. 
Sesungguhnya nafsu-keinginan makan dan bersetubuh pada hakikatnya 
itu, penderitaan yang dikehendaki oleh manusia, melepaskan diri daripa- 
danya. Lalu ia memperoleh kelazatan disebabkan kelepasan itu. 

Jikalau anda berkata, bahwa diriwayatkan pada hadits gharib (hadits 
yang sangat asing dan lemah), bahwa Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ”Aku 
mengadu kepada Jibril akan kelemahan bersetubuh, lalu Jibril menyuruh 
aku memakan harisah (bubur masak daging)”. (1). 

Maka ketahuilah, bahwa Nabi s.a.w. mempunyai sembilan isteri. Dan ha- 
rus memelihara mereka dengan hak batin. Dan haram orang lain meni- 
kahi isteri-isteri Nabi s.a.w., walaupun sudah diceraikannya. Maka per- 
mintaan Nabi s.a.w. akan ketakutan itu, adalah karena sebab tersebut, 
tidak karena untuk mencari kesenangan. 

(1). Al-Iraqi mengatakan, bahwa ini hadits palsu (maudlu’) 
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Hal Kedua: bahwa kadang-kadang nafsu-syahwat itu dengan sebab sete- 
ngah kesesatan, berkesudahan kepada asyik-wal-maksyuk (penuh 
kerinduan). Dan itu adalah sangat bodoh, dengan maksudnya bersetu- 
buh. Dan itu melampaui pada kebinatangan bagi batas binatang-bina- 
tang. Karena orang yang asyik-wal-maksyuk itu, tidak merasa puas de¬ 
ngan menumpahkan nafsu-syahwat persetubuhan. Dan itu adalah nafsu- 
syahwat yang paling keji. Dan yang paling wajar, bahwa ia merasa malu 
daripadanya, Sehingga aku berkeyakinan, bahwa nafsu-syahwat itu tidak 
terselesaikan, kecuali dari satu tempat. Dan binatang itu, melaksanakan 
nafsu-syahwatnya, dimana kebetulan terdapat saja. Lalu ia merasa cukup 
dengan demikian. Sedang ini tidak merasa cukup, kecuali dengan satu 
orang tertentu. Sehingga dengan demikian, ia bertambah hina di atas 
kehinaan dan perbudakan di atas perbudakan. Dan sampai ia mengguna- 
kan akal-pikiran untuk memenuhi nafsu-syahwat. Pada hal ia dijadikan 
supaya menjadi .orang yang ta’at, tidak untuk menjadi pelayan hawa-nafsu 
dan berdaya-upaya karena hawa-nafsu. Dan asyik-wal-maksyuk itu adalah 
meluasnya kesangatan nafsu-syahwat. Dan itu adalah penyakit hati ko- 
song, yang tidak bercita-cita. 

Sesungguhnya haruslah dijaga dari permulaannya, dengan meninggalkan 
berulang-ulang kembali melihat dan berpikir tentang itu. Jikalau tidak, 
maka apabila telah kokoh, niscaya sulitlah menolaknya. 

Maka begitu pula kerinduan kepada harta, kemegahan, tanah ladang dan 
anak, sampai kepada kesukaan bermain dengan burung, gitar dan catur. 
Semua hal-ihwal tersebut itu, kadang-kadang sampai menguasai segolong- 
an manusia, yang dapat mengeruhkan agama dan dunianya. Dan tidak 
dapat lagi sekali-kali, mereka menahan diri daripadanya. Orang yang 
menghancurkan tanda-tanda asyik-wal-maksyuk pada permulaan kebang- 
kitannya, adalah seperti orang yang menarik tali kekang binatang kende- 
raan, ketika binatang itu menuju ke pintu untuk dimasukinya. Alangkah 
mudah melarang hewan tersebut dengan menarik tali kekangnya! Orang 
yang mengobati tanda-tanda itu sesudah kokoh kuat, adalah; seperti 
orang yang membiarkan binatang tadi, sampai ia masuk dan melewati 
pintu. Kemudian baru dipegang ekornya dan ditariknya kebelakang. 
Alangkah besarnya berlebih-kurangnya diantara kedua keadaan itn, ten¬ 
tang mudah dan sulitnya! Maka hendaklah berhati-hati pada permulaan 
segala pekerjaan! Adapun pada penghabisan segala pekerjaan, maka 
tidak akan menerima pengobatan, kecuali dengan kesungguhan yang 
sungguh-sungguh, yang mendekati membawa kepada tercabutnya nyawa. 
Sesungguhnya berlebih-lebihan nafsu-syahwat itu, dapat mengalahkan 
akal-pikiran sampai kepada batas tersebut. Dan itu sangat tercela. Dan 
sangat berkurangnya nafsu-syahwat dengan kehilangan tenaga (impoten) 
atau dengan keiemahan daripada memberi kesenangan kepada isteri, itu 
pun tercela. Dan yang terpuji, ialah nafsu-syahwat itu sedang, mematuhi 


1154 



akal-pikiran dan agama tentang kuncup dan berkembangnya. Manakala 
nafsu-syahwat itu berlebih-lebihan, maka hancurkanlah dengan lapar dan 
kawin! Nabi s.a.w. bersabda: ”Hai para pemuda! Kawinlah! Siapa yang 
tidak sanggup, maka haruslah berpuasa. Puasa itu, dapat memutuskan- 
nya”. (1). 

PENJELASAN: apa yang harus atas murid, tentang meninggalkan perka- 
winan dan melaksdnakan perkawinan, 

Ketahuilah, bahwa pada permulaan pekerjaannya, seyogialah murid itu 
tidak menyibukkan dirinya dengan perkawinan. Perkawinan itu menyi- 
bukkan orang yang sibuk, yang mencegahnya daripada suluk (menempuh 
jalan ibadah). Dan menariknya kepada berjinak-jinakan dengan isteri. Si¬ 
apa yang berjinak-jinakan dengan selain Allah Ta’ala, niscaya ia menjadi 
sibuk, jauh dari Allah. Dan janganlah ia tertipu dengan banyaknya 
kawin Rasulu’Ilah s.a.w. Karena semua yang dalam dunia itu, tiada 
mengganggu hati Rasulu’llah s.a.w. untuk mengingati Allah Ta’ala. Maka 
tidaklah dibandingkan para malaikat dengan tukang-tukang besi. 

Karena ituiah Abu Sulaiman Ad-Darani berkata: ’’Siapa yang kawin, ma¬ 
ka sesungguhnya ia telah cenderung kepada dunia’’. Seterusnya Ad-Dara- 
ni berkata: "Tiada pernah aku melihat seorang murid yang kawin, lalu ia 
tetap dalam keadaannya yang pertama”. 

Pada suatu kali, orang berkata kepadanya: ’’Alangkah perlunya anda ke¬ 
pada seorang wanita, yang dapat anda berjinak-jinakan hati dengan 
dial". 

Lalu Ad-Darani menjawab: "Tidak dapat aku berjinak-jinakan hati de¬ 
ngan Allah bersama wanita”. Maksudnya: "Berjinak-jinakan hati dengan 
wanita akan mencegah berjinak-jinakan hati dengan Allah Ta’ala’’. 
A<#^Darani berkata pula: "Setiap yang mengganggu engkau daripada me¬ 
ngingati Allah, baik keluarga, harta dan anak, maka itu tercela 
kepadamu". 

Maka bagaimanakah dibandingkan yang lain dari Rasulu’llah s.a.w. de¬ 
ngan 'Rasulu’llah s.a.w.? Adalah tenggelamnya dalam mencintai Allah 
Ta’ala itu, dimana ia memperoleh keterbakarannya padanya kepada ba- 
tas, yang ditakuti pada sebagian keadaan, bahwa menjalar yang demikian' 
kepada tubuhnya. Lalu merobohkan tubuh itu. Maka karena ituiah, pada 
sesuatu ketika,* Rasulu’llah s.a.w. meletakkan tangannya atas paha ’A'i- 
syah, seraya berkata: "Berkatalah kepadaku, wahai ’A’syah!”. Supaya 
’Aisyah menyibukkan Nabi s.a.w. dengan perkataannya, daripada mengi¬ 
ngati pekerjaan besar yang dihadapinya. 

Karena kurang kemampuan tubuhnya daripadanya (2). 

(1) . Mengenai hadits ini telah diperkatakan dahulu pada ’’Kitab Nikah”. 

(2) . Menurut Al-Iraqi, hadits ini tidak pernah dijumpainya. 
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Adalah sifat pribadi Rasulu’Uah s.a.w. itu, berjinak-jinakan hati dengan 
Allah ’Azza wa Jalla. Dan adalah kejinakan hatinya dengan makhluk itu, 
keadaan mendatang, karena kasihan kepada tubuhnya. Kemudian, Rasu¬ 
lu’llah s.a.w. itu, tidak sanggup bersabar lama bersama orang banyak, 
apabila beliau duduk-duduk dengan mereka. Apabila telah sempit 
dadanya, lalu beliau berkata: ’’Senangkanlah kami, dengan shalat, wahai 
Bilal!”. Sehingga beliau kembali, kepada yang menjadi cahaya matanya 
( 1 ). 

Orang yang lemah, apabila memperhatikan hal-ihwal Rasulu’llah s.a.w. 
dalam keadaan yang seperti ini, maka ia tertipu. Karena pemahamannya 
itu singkat, daripada dapat mengetahui segala rahasia perbuatan Rasulu’¬ 
llah s.a.w. 

Maka menjadi syarat bagi seorang murid pada permulaannya, meninggal- 
kan kawin, sehingga ia kuat dalam mengenali Allah (ma’rifah). 

Hal ini apabila nafsu-syahwatnya tidak mengeras. Jikalau nafsu-syahwat 
mengerasinya, maka hendaklah dihancurkannya dengan lapar panjang 
dan puasa terus-menerus! Kalau nafsu-syahwat itu tidak terbendung de¬ 
ngan demikian dan ia tidak mampu - umpamanya - menjaga mata, wa- 
laupun ia mampu menjaga kemaluan, maka lebih utama ia kawin, supaya 
tenteram nafsu-syahwat. Kalau tidak demikian, maka manakala ia tidak 
menjaga matanya, niscaya tidaklah terjaga pikirannya dan bercerai-berai- 
lah cita-citanya. Kadang-kadang ia terperosok dalam bencana, yang tidak 
sanggup dipikulnya. Dan zina mata itu termasuk sebahagian dari dosa 
kecil yang besar. Dan membawa kepada mendekati dosa besar yang keji. 
Yaitu: zina kemaluan. 

Orang yang tidak mampu memicingkan matanya, niscaya tidak mampu 
menjaga kemaluannya. Nabi Isa a.s. bersabda: ’’Jagalah daripada me- 
mandang! Karena pandangan itu menanamkan nafsu-syahwat dalam hati 
dan cukupiah dengan itu menjadi fitnah”. 

Sa’id bin Jubair berkata: ’’Sesungguhnya datanglah fitnah kepada Nabi 
Daud a.s. dari karena memandang. Karena itulah, ia bersabda kepada 
puteranya (Sulaiman) a.s.: ”Hai anakku! Berjalanlah dibelakang singa 
dan singa-singa! Janganlah engkau berjalan dibelakang wanita!”. 

Orang bertanya kepada Nabi Yahya a.s.: ’’Apakah permulaan zina?” 
Nabi Yahya a.s. menjawab: ’’Melihat dan berangan-angan”. 

Al-Fudlail berkata: ”Kata Iblis itu adalah busur lamaku dan anak-panah- 
ku yang tidak akan aku salah”. Maksudnya: memandang. 

Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Memandang (wanita) itu adalah panah be- 
racun dari panah Iblis. Siapa yang meninggalkannya karena takut kepada 
Allah Ta’ala, niscaya ia dianugerahi oleh Allah Ta’ala -iman, yang dida- 
patinya kemanisannya didalam hati”. 


(1). Yang menjadi cahaya mata dan kecintaan Rasulu’Uah s.a.w., ialah: shalat. 
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Nabi s.a.w. bersabdai- 



(Maa taraktu ba’dii fitnatan adlaraa ’ala’rrijaali mina’nnisaa-i). 

Artinya: ’’Tiada aku tinggalkan suatu fitnah pun sesudahku yang lebih 
mendatangkan kemelaratan kepada laki-laki, selain: wanita”. (1). 

Nabi s.a.w. bersabda> . 





(Ittaquu fitnata’ddun-ya wa fitnata ’nnisaa-i. Fa inna awwala fitnati banii 
is-raaila kaanat min qibali’nnisaa-i). 

Artinya: ’’Jagalah dari fitnah dunia dan fitnah wanita! Fitnah pertama 
bagi kaum Bani Israil, adalah dari pihak kaum wanita”. (2). 

Allah Ta’ala berfirman:- 



(Qul lil-mu-miniina-yaghudl-dluu min~ab-shaarihim wa yah-fadhuu furuu- 
jahum, dzaa-lika azkaa lahum). 

Artinya: ’’Katakan kepada laki-laki yang ; beriman itu, supaya mereka 
menahan penglihatan dan menjaga kehormatannya. Yang demikian lebih 
suci bagi mereka”. S. An-Nur, ayat 30. 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Tiap-tiap anak Adam (manusia) itu, mempunyai 
bahagian dari zina. Dua matanya berzina. Dan zina dua mata itu, ialah: 
memaiftaang. Dua tangannya berzina. Dan zinanya itu memegang. Dua 
kakinya berzina. Dan zinanya itu berjalan. Mulutnya itu berzina dan zi- 
nanya itu: mencium. Dan hati itu bercita-cita atau berangan-angan. Dan 
dibenarkan yang demikian oleh kemaluan atau didustakannya”. (3). 
Ummu Salmah berkata: ”Ibnu Ummi Maktum yang buta itu meminta 
izin masuk kepada Rasulu’llah s.a.w., sedang aku dan Maimunah duduk 
disitu. Lalu Nabi s.a.w. bersabda: ’’Masuklah dalam tabir (hijab)!”. Lalu 
kami menjawab: ”Bukankah ia buta, tidak dapat melihat kami?”. Lalu 
Nabi s.a.w. menjawab: ”Engkau berdua tidak melihatnya?” (4). 

Hadits ini menunjukkan, bahwa tidak boleh bagi wanita duduk-duduk 
bersama orang buta, sebagaimana berlaku adat-kebiasaan pada waktu- 
waktu musibah dan pestaan. Maka haram orang buta bersunyi-sunyi (du- 

(1) . Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Usamah bin Zaid. 

(2) . Dirawikan Muslim dari Abi Sa’id AI-Khudri. 

(3) . Dirawikan Muslim dari Abi Hurairah. 

(4) . Dirawikan Abu Daud dan lain-lain, hadits baik dan shahih. 
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duk dua-duaan) dengan kaum wanita. Dan haram wanita duduk-duduk 
dengan orang buta dan menunjukkan pandangan kepada orang but a, tan- 
pa ada keperluan. 

Dipetbolehkan kepada wanita berbicara dengan laki-laki dan memandang 
kepada mereka, karena ada keperluan. 

Jikalau sanggup menjaga mata dari wanita dan tidak sanggup menjaga- 
nya dari anak-anak muda-belia, maka dalam hal ini, kawin lebih utama. 
Karena kejahatan pada anak-anak muda belia itu lebih banyak. Sesung- 
guhnya kalau hati cenderung kepada seorang wanita, niscaya mungkin 
sampai kepada pembolehannya dengan kawin. Dan memandang kepada 
anak muda-belia dengan nafsu-syahwat itu haram. Bahkan, setiap orang 
yang membekas dihatinya, kecantikan rupa anak muda-belia, dimana ia 
memperoleh perbedaan diantara anak muda-belia dan orang yang 
berjanggut, maka tidak halal ia memandang kepada anak muda-belia itu. 
Jikalau anda berkata, bahwa setiap yang mempunyai perasaan, sudah 
pasti mengetahui perbedaan antara cantik dan jelek dan muka anak-anak 
muda-belia itu selalu terbuka. Maka aku menjawab, bahwa tidaklah aku 
maksudkan perbedaan mata saja. Akan tetapi seyogialah terdapatnya 
perbedaan itu, seperti terdapatnya perbedaan antara pohon yang hijau 
dan yang lain kering, antara air yang bersih dan air yang keruh. Antara 
pohon yang berbunga dan berbunga-bungaan putih dan pohon yang telah 
berguguran daun-daunannya. Maka sesungguhnya, ia cenderung kepada 
salah satu dari yang dua itu, dengan matanya dan tabiatnya. Tetapi ke- 
cenderungan yang kosong dari nafsu-syahwat. Dan karena itu, ia tidak 
bemafsu keinginan, menyentuh bunga-bungaan, bunga-bungaan putih dan 
menciuminya. Dan tidak menciumi air yang putih bersih. Begitu pula 
wanita tua yang cantik, kadang-kadang cenderung mata kepadanya dan 
diketahui perbedaan antara wanita tua itu dan wajah lain yang jelek. 
Akan tetapi, perbedaan yang tak ada nafsu-syahwat padanya. 

Yang demikian itu dapat diketahui, dengan kecenderungan hati untuk 
mendekati dan menyentuhinya. Manakala kecenderungan itu telah terda- 
pat pada hatinya dan diperoleh perbedaan antara muka yang cantik dan 
tumbuh-tumbuhan yang bagus, kain-kain yang berlukisan dan loteng- 
loteng yang berkeemasaln, lalu pandangannya itu, pandangan nafsu- 
syahwat, maka itu haram. Dan ini termasuk diantara hal-hal yang diper- 
mudah-mudahkan oleh manusia. Dan yang demikian, menghelakan mere¬ 
ka kepada kebinasaan, sedang mereka sendiri tiada mengetahuinya. 
Setengah ulama tabi’in berkata: ’Tiada yang lebih aku takuti dari bina- 
tang buas, atas pemuda yang banyak ibadahnya, dari anak muda belia 
yang duduk dekat pemuda itu”. 

Sufyan berkata: ”Jikalau seorang laki-laki bermain-mam dengan anak 
muda-belia, diantara dua anak jari kakinya, dengan maksud memenuhi 
nafsu-syahwat, maka itu adalah liwath (homosek) 
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Dari setengah ulama terdahulu (ulama salaf), ada yang mengatakan, bah- 
wa akan ada pada uramat ini tiga jenis orang homosek : sejenis meman- 
dang, sejenis berpegang-tangan dan sejenis berbuat. 

Jadi, bahaya memandang kepada anak-anak muda itu besar. Maka mana- 
kala murid itu lemah daripada memicingkan matanya dan mengendalikan 
pikirannya, maka yang betul baginya, ialah: menghancurkan nafsu-syah- 
watnya dengan kawin. Banyak nafsu yang tidak tenteram keinginannya 
dengan lapar. 

Setengah mereka berkata: ’’Telah keras nafsu-syahwatku pada permulaan 
kehendakku, dengan apa yang aku tidak sanggupi. Lalu aku perbanyak- 
kan memekik mengadu kepada Allah Ta’ala. Maka aku bermimpi dalam 
tidurku melihat seseorang. Orang itu bertanya: ”Apa kabar?”. Maka aku 
mengadu kepadanya. Lalu ia berkata: ”Maju kemari kehadapanku!”. La¬ 
lu aku datang kepadanya. Maka ia meletakkan tangannya atas dadaku. 
Aku memperoleh dinginnya pada hatiku dan seluruh tubuhku. Maka 
waktu pagi-pagi aku merasa, telah hilang apa yang ada padaku. Dan aku 
tinggal sehat wal-afiat selama setahun. Kemudian, orang itu kembali lagi 
kepadaku seperti demikian. Maka aku perbanyak meminta tolong kepada 
Allah Ta’ala. Lalu datanglah seseorang kepadaku dalanTtidur. Ia berta¬ 
nya kepadaku: ’’Sukakah kamu hilang apa yang kamu peroleh itu dan 
aku memukul lehermu?”. Aku menjawab: ”Ya!”. Lalu orang itu berka¬ 
ta: "Panjangkan lehermu!”. Lalu aku panjangkan. Maka dicabutnya pe- 
dang dari nur (cahaya). Lalu dipukulnya leherku. Maka aku merasa pada 
paginya, telah hilang apa yang ada padaku. Dan tinggallah aku sehat- 
wal’afiat selama setahun. Kemudian, orang itu datang lagi kepadaku 
seperti demikian atau lebih keras dari itu. Aku melihat, seolah-oiah 
orang itu antara lembungku dan dadaku berbicara dengan aku. Dan ber¬ 
kata: ’’Kasihan! Berapa kali kamu sudah bermohon pada Allah Ta’ala 
*supaya dihilangkan apa yang tidak disukai untuk dihilangkan”. 

Lalu orang tersebut berkata: ’’Maka aku kawin. Lalu hilanglah yang de¬ 
mikian daripadaku dan aku memperoleh anak”. 

Manakala murid itu berhajat kawin, maka tiada seyogialah ia meninggal- 
kan syarat kemauan pada permulaan kawin dan kekalnya perkawinan. 
Adapun pada permulaan kawin, maka dengan niat yang baik. Dan pada 
kekalnya perkawinan itu,. dengan baiknya akhlak, betulnya jalan hidup 
dan menegakkan segala hak kewajiban, sebagaimana telah kami uraikan 
semuanya pada ’’Kitab Adab Perkawinan”. Maka tidak kami perpanjang- 
kan mengulanginya. 

Tanda benar kemauan, ialah ia kawini wanita miskin yang beragama. Ia 
tidak mencari wanita yang kaya. 

Setengah mereka berkata: ’’Siapa yang kawin dengan wanita kaya, nisca- 
ya adalah baginya dari wanita itu, lima perkara y Yaitu: mahalnya mas 
kawin, melambat-lambatkan peresmian perkawinan, hilangnya layanan is- 
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teri (kurang) dan banyaknya perbelanjaan. Dan apabiia ia mau mencerai- 
kannya, niscaya ia tidak sanggup, karena takut hiiang hartanya. Dan wa- 
nita yang miskin adalah sebaliknya. 

Setengah mereka berkata: ’’Seyogialah wanita itu, kurang dari laki-laki 
dalam empat hat Kalau tidak, niscaya wanita itu akan menghina laki- 
laki. Yaitu: tentang umur, tinggi badan, harta dan keturunan. Dan hen- 
daklah wanita itu diatas laki-laki dalam empat hal, yaitu: tentang cantik, 
adab sopan, warn* dan akhlak. Dan tanda benarnya kemauan untuk ke- 
kalnya perkawinan, ialah: akhlak . 

Sebahagian murid dari orang-orang shufi itu kawin dengan seorang wani¬ 
ta. Lalu selalulah murid itu (suami wanita tadi) melayani isterinya. Se- 
hingga wanita itu merasa malu. Dan mengadukan yang demikian kepada 
ayahnya. Wanita itu berkata: ”Aku heran tentang laki-laki ini. Aku ber- 
ada dirumahnya semenjak beberapa tahun yang lalu. Tiada pernah seka- 
li-kali aku pergi kekakus (w.e,), melainkan ia sudah mendahului aku 
membawa air kekakus”. 

Sebahagian mereka kawin dengan seorang wanita yang cantik. Sewaktu 
telah mendekati hari pengantenannya, wanita tersebut diserang penyakit 
cacar. Maka sangatlah berduka-cita keluarga wanita itu karena yang de¬ 
mikian. Karena takut laki-laki itu akan memandang keji kepada calon is* 
terinya. Lalu laki-laki tersebut memperlihatkan kepada keluarga calon is¬ 
terinya, bahwa ia telah diserang oleh penyakit mata. Kemudian, ia mem¬ 
perlihatkan kepada mereka, bahwa penglihatannya sudah hiiang. Sehing- 
ga wanita itu dilaksanakan pengantenannya dengan laki-laki tersebut. 
Maka hilangiah kegundahan hati kaum keluarganya. Wanita tersebut te- 
tap bersama suaminya (laki-laki) itu, selama duapuluh tahun. Kemudian 
wanita tadi meninggal. Maka pada ketika itulah, laki-laki itu membuka 
kedua matanya. Lalu orang bertanya kepadanya tentang yang demikian. 
Maka ia menjawab: ”Akii sengaja berbuat demikian, demi kaum keluar¬ 
ganya, sehingga mereka itu tidak berduka-cita”. Lalu orang mengatakan 
kepadanya: ”Engkau telah mendahului saudara-saudaramu dengan akhlak 

’ .‘D 

ini . 

Sebahagian orang shufi itu kawin dengan seorang wanita yang buruk akh- 
laknya. Maka ia bersabar atas akhlak wanita itu. Lalu orang bertanya 
kepadanya: ’’Mengapa tidak engkau ceraikan saja?”. Orang shufi tadi 
menjawab: ”Aku takut nanti ia dikawini oleh orang yang tidak sabar 
atas sikapnya. Lalu ia sakiti wanita itu”. 

Maka kalau murid itu kawin, maka beginilah seyogianya ia berada. Dan 
kalau sanggup ia meninggalkan perkawinan, maka adalah lebih utama, 
apabiia tidak mungkin ia mengumpulkan antara keutamaan kawin dan 
menempuh jalan ke akhirat. Dan ia tahu bahwa yang demikian menyi- 
bukkannya dari hal-ihwalnya. Sebagaimana diriwayatkan, bahwa 
Muhammad bin Sulaiman Al-Hasyimi memiliki hasil dunia sebanyak de- 
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Japan puluh ribu dirham setiap hari. Lalu ia menulis surat kepada pendu- 
duk dan ulama Basrah tentang seorang wanita yang akan dikawininya. 
Maka sepakatlah mereka semua pada Rabi’ah Al-’Adawiah r.a. 

Lalu Muhammad bin Sulaiman itu menulis surat kepada Rabi’ah, sebagai 
berikut: 


Bismi’UaahirrahmaanVrrahiim. 

’’Ammaa ba’du, sesungguhnya Allah Ta’ala telah menganugerahkan raen- 
jadi milikku dari basil dunia sebanyak delapan puluh ribu dirham setiap 
hari. Dan tidak akan lalu beberapa hari dan malam lagi, sehingga sem- 
purnalah seratus ribu dirham. Dan aku jadikan bagi engkau seperti itu. 
Maka perkenankanlah permintaanku”. 

Maka dibalas oleh Rabi’ah kepadanya, sebagai berikut:- 

Bismi’llaahi’rrahmaani’rrahiim. 

’’Ammaa ba’du, sesungguhnya zuhud didunia itu menyenangkan hati. dan 
badan. Dan gemar pada dunia mempusakai rusuh hati dan duka-cita. 
Maka apabila sampai suratku ini kepadamu, maka sediakanlah perbekal- 
anmu dan kemukakanlah untuk akhiratmu! Hendaklah engkau itu mene- 
rima wasiat bagi dirimu dan janganlah engkau jadikan laki-laki lain yang 
menerima wasiatmu! Lalu mereka nanti akan membagi-bagikan 
pusakamu. 

Puasalah sepanjang masa! Dan hendaklah pembukaan puasamu itu mad! 
Adapun aku, jikalau sekiranya dianugerahkan oleh Allah Ta’ala kepada- 
ku, seperti yang dianugerahkanNya kepadamu dan berlipat-ganda lagi, 
maka tidaklah menyenangkan aku untuk lengah daripada mengingati 
Allah, walau sekejap mata sekalipun”.- 

Ini suatu isyarat, bahwa setiap yang mengganggu daripada mengingati 
Allah Ta’ala, maka itu adalah kekurangan, Maka hendaklah murid itu 
memandang kepada keadaannya dan hatinya. Jikalau diperolehnya 
ketenangan hati pada tidak kawin, maka itu lebih mendekati kepada su- 
luknya (didalam peribadatannya). Dan jikalau ia lemah daripada yang 
demikian, maka kawin adalah lebih utama baginya. 

Obat penyakit ini tiga perkara: lapar, memincingkan mata dan bekerja 
dengan pekerjaan yang menguasai hati. Jikalau tiga perkara ini tidak 
bermanfa’at, maka perkawinanlah saja yang akan mencabut maddahnya 
(materinya). Dan karena inilah, para ulama terdahulu (ulama salaf) ber- 
segera kawin dan mengawinkan puteri-puterinya. Sa’id bin Al-Musayyab 
berkata: ’’Iblis itu tiada berputus asa dari seorang pun. Ia akan menda- 
tanginya dari pihak kaum wanita”. 

Sa’id tadi berkata pulai, sedang ia waktu itu berusia delapanpuluh empat 
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tahun dan telah hilang salah satu dari kedua matanya. Dan ia melihat 
waktu malam, dengan matanya yang satu itu. Katanya: ’’Tiada yang febih 
aku takuti, selain kaum wanita”. 

Dari Abdullah bin Abi Wida’ah, yang berkata: ”Aku duduk-duduk de¬ 
ngan Sa’id bin Al-Musayyab. Lalu ia tiada bertemu dengan aku beberapa 
hari lamanya. Tatkala aku mendatanginya, maka ia bertanya: ’’Dimana 
engkau dalam beberapa hari ini?”. Aku menjawab: ’’Isteriku meninggal. 
Lalu aku sibuk mengurusnya. Maka ia bertanya: ’’Mengapa tidak engkau 
beri kabar kepada kami, supaya dapat kami menghadiri janazahnya?”. 
Abdullah bin Abi Wida’ah meneruskan ceriteranya: ’’Kemudian, aku 
ingin berdiri dari duduk, lalu Sa’id bin Al-Musayyab bertanya: ’’Adakah 
engkau bicarakan wanita lain?”. Maka aku menjawab: ’’Kiranya Allah 
mencurahkan rahmatNya kepada engkau? Siapakah kiranya yang akan 
mengawinkan aku, sedang aku tiada mempunyai uang, selain dua atau 
tiga dirham?” Lalu Sa’id bin Al-Musayyab menjawab: ”Aku!”. Ma¬ 
ka aku menyambung: ’’Sanggup engkau laksanakan?”. Ia menjawab. 
”Ya, sanggup!”. 

Lalu ia memuji Allah Ta’ala dan berselawat kepada Nabi s.a.w. Dan di- 
kawinkannya aku dengan uang dua atau tiga dirham saja”. 

Abdullah bin Abi Wida’ah meneruskan ceriteranya. ’’Lalu aku bangun 
berdiri. Dan aku tidak tahu apa yang akan aku perbuat, lantaran gembi- 
ra. Maka aku menuju kerumahku. Dan aku berpikir, dari siapa aku me- 
ngambil dan pada siapa aku berhutang. Lalu aku bershalat Maghrib. Dan 
aku kembali kerumahku dan aku pasang lampu. Dan tadi aku berpuasa. 
Lalu aku makan makanan malam untuk berbuka. Makanan itu hanyalah 
roti dan minyak zaitun. Tiba-tiba pintu rumahku diketok orang. Lalu aku 
bertanya: ’’Siapa itu?”; Ia menjawab: ’’Sa’id!”. 

Abdullah bin Abi Wida’ah meneruskan ceriteranya: ’’Lalu aku terpikir 
pada setiap orang yang namanya Sa’id, selain Sa’id bin Al-Musayyab. $e- 
babnya, orang tiada melihatnya selama empatpuluh tahun, selain dia 
diantara rumahnya dan masjid”. 

Abdullah bin Abi Wida’ah meneruskan ceriteranya: ’’Lalu aku keluar 
menemui tamu tersebut. Tiba-tiba benarlah kiranya Sa’id bin Al-Musay¬ 
yab. Lalu aku menyangka, telah ada pikiran dan pendapat baginya. Lalu 
aku berkata: ”Hai Aba Muhammad! Jikalau engkau mengirim surat ke- 
padaku, niscaya aku datang kepada engkau”. Sa’id bin Al-Musayyab 
menjawab: ’’Tidak! Engkau lebih berhak untuk didatangi”. Lalu aku 
menjawab: ”Apa yang engkau perintahkan?”. 

Sa’id bin Al-Musayyab menjawab: ’’Engkau adalah laki-laki yang tidak 
beristeri. Maka engkau kawin. Aku tiada suka engkau tidur malam sen- 
dirian. Inilah perempuanmul”. 

Tiba-tiba perempuan itu berdiri dibelakang Sa’id, setinggi dia. Kemudian 
dipegangnya tangannya, lalu didorongnya kepintu dan ditutupnya pintu. 
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Lain wanita itu jatuh karena malu. Lalu ia berpegang pada pintu. Kemu- 
dian aku datang kepiring besar, yang didalamnya roti dan minyak zaitun. 
Lalu aku letakkan piling tersebut pada bayang-bayang lampu, supaya ia 
tiada nielihatnya. Kemudian aku naik kebahagian atas rumah, lalu aku 
lemparkan tetangga dengan batu-batu kecil. Maka tetangga itu datang 
kepadaku. Mereka itu bertanya: ”Apa kabar?”. Lalu aku menjawab: 
’’Wahai saudara-saudaral Sa'id bin Al-Musayyab telah mengawinkan aku 
dengan puterinya pada hari ini. Dia sudah datang membawa puterinya 
dengan diam-diam kemari malam ini”. 

Lalu mereka itu bertanya: ’’Sa’id mengawinkan engkau?”. 

Aku menjawab: ”Ya!”. 

Mereka bertanya lagi: ’’Wanita itu sekarang dikamar?”. 

”Ya!” - jawabku. 

Lalu mereka turun dari bagian atas ketempat wanita itu. Kejadian ini 
sampai kepada ibuku. Maka beliau datang dan berkata: ’’Mukaku haram 
memandang mukamu, jikalau engkau menyintuhnya, sebelum aku 
memperbaikinya sampai tiga hari”. 

Abdullah bin Abi Wida’ah meneruskan ceriteranya: ’’Maka aku tinggal 
sendirian tiga hari, Kemudian baru aku bersebuh dengan dia. Rupanya 
dia termasuk wanita yang tercantik, manusia yang terpandai menghafal 
Kitab Allah Ta’ala (Al-Qur-an), yang terbanyak pengetahuannya tentang 
Sunnah Rasulu’llah s.a.w. dan yang paling mengetahui tentang hak 
suami”. 

Abdullah bin Abi Wida’ah meneruskan ceriteranya: ’’Maka aku berdiam 
sebulan, Sa’id tidak datang kepadaku dan aku tidak datang kepadanya. 
Maka sesudah sebulan, baru aku datang kepadanya. Dan ia berada di- 
pondoknya (halqahnya). Lalu aku memberi salam kepadanya. Ia menja¬ 
wab salamku dan tidak berkata-kata dengan aku, sampai orang banyak 
pergi dari majelisnya. Lalu ia bertanya: ”Apa kabar manusia itu?”. 
Aku menjawab: ”Baik, wahai Aba Muhammad, menurut yang disukai 
teman dan dibenci musuh”. 

Lalu Sa’id bin Al-Musayyab menyambung: ’’Jikalau meragukan engkau 
sesuatu dari manusia itu, ambillah tongkat!”. 

Maka aku kembali kerumahku. Lalu Sa’id memberikan kepadaku duapu- 
Iuh ribu dirham”. 

Abdullah bin Sulaiman (salah seorang perawi kissah ini) berkata: ”Ada- 
lah puteri Sa’id bin Al-Musayyab ini telah dipinang oleh khalifah Abdul- 
malik bin Marwan untuk puteranya Al-Walid ketika dilantik menjadi pu- 
tera-mahkota. Sa’id enggan mengawinkannya dengan Al-Walid. Dan sela- 
Iu Abdulmalik mencari jalan pada Sa’id, sampai dipukulnya Sa’id seratus 
kali dengan cambuk pada suatu hari yang dingin. Dan dituangkannya 
seember air kebadan Sa’id. Dan diselimutinya Sa’id dengan baju jubah 
bulu” 
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Bersegeranya Sa’id mengawinkan puterinya pada malam itu, memberikan 
pengertian kepada kita akan bahayanya nafsu-syahwat. Dan harus berse- 
gera - menurut agama - memadamkan apinya dengan kawin. 

Allah Ta’ala meridlai dan mencurahkan rahmatNya kepada Sa’id bin Al- 
Musayyab! 

PENJELASAN: keutamaan orang yang menentang nafsu syahwat kema- 
luan dan mata. 


Ketahuilah, bahwa nafsu-syahwat ini adalah yang paling mengerasi pada 
manusia dan yang paling mendurhakai akal-pikiran ketika ia berkobar. 
Kecuali, yang dikehendakinya itu keji. Orang malu daripadanya dan ta- 
kut mengerjakannya. Dan tidak maunya kebanyakan manusia daripada yang 
dikehendaki oleh nafsu-syahwat itu, adakalanya karena lemah atau karena 
takut atau karena malu atau karena menjaga jasmaniahnya. Dan tidak ada pa¬ 
da suatu pun dari yang demikian itu, pahala. Karena yang demikian itu 
mengutamakan sesuatu bahagian dari bahagian-bahagian nafsu, terhadap 
bahagian lainnya. Benar, termasuk sebagian dari penjagaan, bahwa ia ti¬ 
dak mampu mengerjakan sesuatu yang menyalahi. 

Maka pada pencegahan-pencegahan ini, ada faedahnya. Yaitu: tertolak- 
nya dosa. Maka orang yang meninggalkan zina, niscaya tertolaklah dari¬ 
padanya dosanya, dengan sebab apa pun adanya ia meninggalkan zina 
itu. 

Sesungguhnya keutamaan dan banyaknya pahala pada meninggalkan zina 
itu, karena takut kepada Allah Ta’ala, serta mampu dan menghilangkan 
halangan-halangan serta mudahnya sebab-sebab untuk zina itu. Apalagi 
ketika nafsu-syahwat itu sudah benar-benar. 

lnilah tingkat orang-orang siddiq. Karena itulah Nabi s.a.w. bersabda: 


• -i ^ 


- S'SK 




(Man ‘asyiqa fa‘affa fa katama fa maata fa huwa syahiid). 

Artinya: ’’Siapa yang sudah rindu sekali, lalu menjaga diri serta me- 
nyembunyikan, lalu ia meninggal, maka orang itu syahid”. (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Tujuh orang akan dilindungi oleh Allah pada hari 
kiamat pada naungan ’ArasyNya, pada hari yang tak ada naungan, sela- 
in naungannya”. Dan terhitung dari orang tujuh tersebut, laki-laki yang 
dipanggil oleh seorang wanita cantik dan bangsawan, kepada dirinya. 
Lalu laki-laki tadi menjawab: ”Aku takut kepada Allah Tuhan semesta 
alam”. (2). 


(1) . Dirawikan AI-Hakim dari Ibnu Abbas. 

(2) . Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah. Dan hadits ini telah diterangkan 

dahulu. 
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Kissah Nabi Yusuf a.s. dan tidak maunya dengan Zalikha, serta mampu 
dan sukanya Zalikha itu terkenal. Dan Allah Ta’alamemuji Yusuf a.s. de¬ 
ngan demikian dalam Kitab SuciNya. Dan Yusuf itu pemuka (imam) 
bagi setiap orang yang mendapat taufik untuk berjuang melawan setan pa- 
da nafsu-syahwat yang besar ini. 

Diriwayatkan, bahwa Sulaiman bin Yassar, adalah termasuk manusia yang 
tercantik wajahnya. Lalu masuklah seorang wanita ketempatnya. Wanita 
itu menanyakan Sulaiman akan nafsunya. Sulaiman tidak mau kepada pe- 
rempuan itu dan keluar, lari dari tempatnya. Dan ditinggalkannya wanita 
itu disitu. Sulaiman berkata: ”Maka pada malam itu aku bermimpi berte- 
mu dengan Yusuf a.s. Seakan-akan aku berkata kepadanya: ’’Engkau Yu¬ 
suf?” 

Orang itu menjawab: ”Ya, saya Yusuf yang suka (hamamtii) dan engkau 

Sulaiman yang tidak suka”. 

la mengisyaratkan kepada firman Allah Ta’ala:- 



(Wa laqad hammat bihii wa hamma bihaa, laulaa an ra-aa burhaana rab- 
bih). 

Artinya: ”Dan perempuan itu memang suka kepadanya. Dan dia suka pu¬ 
la kepada perempuan itu, kalau dia tidak melihat keterangan dari Tuhan- 
nya”. - S. Yusuf, ayat 24. 

Dari Sulaiman juga, yang lebih ajaib dari ini lagi. Yaitu: Sulaiman itu ke¬ 
luar dari Madinah untuk naik haji. Dan bersamanya seorang teman. Se- 
hingga keduanya sampailah di Abwa\ Lalu temannya bangun berdiri dait 
mengambil alas meja dan pergi ke pasar untuk membeli sesuatu. Dan Su- 
4?timan duduk dalam kemah. Sulaiman itu termasuk orang yang paling 
cantik mukanya dan paling wara’. Lalu ia dilihat oleh seorang wanita desa 
dari puncak bukit. Wanita itu lalu turun,' datang kepada Sulaiman dan 
berdiri dihadapannya. Wanita itu memakai kain tudung muka dan dua sa- 
rung tangan. Lalu dibukanya mukanya, seakan-akan mukanya itu bulan 
purnama. Dan wanita itu berkafa: ”BeriIah aku kepuasaan!”. 

Sulaiman menyangka, bahwa wanita itu menghendaki makanan. Lalu ia 
bangun berdiri mengambil makanan diatas alas meja, untuk diberikannya 
kepada wanita tersebut. Wanita itu menjawab: ”Aku tidak bermaksud ke¬ 
pada ini. Aku bermaksud, apa yang dari iaki-laki kepada isterinya”. 

Lalu Sulaiman menjawab: ’’Rupanya Iblis menyediakan engkau kepada- 
ku”. 

Kemudian, Sulaiman meletakkan kepalanya diatara dua lututnya dan terus 
menangis dengan suara keras. Ia menangis terus menerus, tiada berhenti. 
Maka sewaktu wanita tadi melihat demikian, lalu menurunkan kain tu- 
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dung muka ke atas mukanya dan terus pergi kembali. Sehingga sampailah 
ia kepada keluarganya. 

Teman Sulaiman pun datang. Lalu ia melihat Sulaiman, kedua matanya 
sudah bengkak lantaran menangis dan suaranya sudah -putus-putus. Laiu 
bertanya: ’’Apakah yang membuat engkau menangis?”. 

Sulaiman menjawab: ”Baik! Aku teringat kepada anak kecilku”. 

Teman itu menyambung: ’’Tidak, demi Allah! Kecuali engkau mempunyai 
kissah sendiri. Masa engkau berpisah dengan anak kecil engkau, baru se- 
menjak tiga hari atau kira-kira demikian”. 

Teman itu terus bertanya, sehingga Sulaiman menceriterakan kepadanya 
berita tentang wanita desa itu. Lalu temannya itu meletakkan alas meja 
dan terus menangis dengan suaia keras. Lalu Sulaiman bertanya: ”Apa¬ 
kah yang membawa engkau kepada menangis?”. 

Teman itu menjawab: ”Aku lebih berhak menangis dibandingkan dengan 
engkau. Karena aku takut, sekiranya aku berada pada tempat engkau, nis- 
caya aku tidak akan sabar terhadap wanita itu”. 

Maka senantiasalah kedua menangis. Tatkala, Sulaiman sudah sampai di Mak- 
kah, lalu ia mengerjakan sa’i dan thawaf. Kemudian ia datang ke Hajaras- 
wad. Lalu duduk dengan membelitkan kain dari pinggang kelutut (duduk 
ihtiba’). Mataftya meminta tidur, lalu ia tertidur. Maka ia bermimpi, seo- 
rang iaki-Iaki yang cantik parasnya tinggi semampai, mempunyai pemba- 
waan bagus dan bau yang harum. Sulaiman lalu bertanya kepada laki-laki 
tersebut: ’’Kiranya Allah mencurahkan rahmat kepada engkau. Siapakah 
engkau ini?”. 

Laki-laki itu menjawab: ”Aku Yusuf!”. 

Sulaiman bertanya lagi: ’’Yusuf Siddik (yang selalu benar)?”. 

Orang itu menjawab: ”Ya!”. 

Lalu Sulaiman menyambung: ’’Keadaan engkau dengan wanita yang mulia 
itu, sungguh mena’jubkan”. 

Maka Yusuf rfyenjawab: ’’Keadaan engkau dengan wanita Abwa’ itu lebih 
mena’jubkan lagi”. 

Diriwayatkan dari Abudullah bin Umar, yang mengatakan: ”Aku mende- 
ngar Rasulu’ltah s.a.w. bersabda: ”Tiga orang dari orang-orang sebelum 
kamu pergi berjalan, sehingga datanglah malam, lalu mereka bermalam 
disuatu gua. Maka mereka masuk ke gua itu. Lalu jatuhlah sebuah batu 
besar dari bukit. Maka menutup pintu gua. Mereka itu berkata sesama- 
nya: "Sesungguhnya tiada yang melepaskan kita dari batu besar ini, selain 
kita berdo’a kepada Allah Ta’ala dengan amal shalih (amal yang baik). Lalu se- 
orang dari mereka bertiga itu berdo’a: ’’Wahai Allah Tuhanku! Sesung- 
guhnya Engkau mengetahui, bahwa aku mempunyai ibu-bapa yang sudah 
tua dan lanjut usianya. Aku tiada memberi minuman kepada anak isteriku 
dan budak hartaku, sebelum keduanya. Pada suatu hari aku pergi jauh 
tempat menggembala ternak. Maka aku tiada sampai kepada ibu-bapaku 
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pada sore hari. Sehingga keduanya sudah tidur. Lalu aku sediakan 
minuman malam untuk keduanya. Maka aku dapati keduanya masi& tidur. 
Aku tiada senang, memberi minuman anak-isteriku dan budak hartaku se- 
beium keduanya (ibu-bapaku). Maka terus aku menunggu sampai kedua¬ 
nya bangun, sedang gelas minuman itu dalam tanganku, sampai terbit fa- 
jar. Anak-anakku yang kecil-kecil memekik-mekik menangis karena lapar 
keliling tapakku. Maka bangunlah keduanya, lalu meminum muumannya. 
Wahai Allah Tuhanku! Jikalau adalah aku berbuat demikian, karena men- 
cari keredlaan Engkau, maka renggangkanlah kami dari batu besar ini 
yang sedang kami alami sekarang!”. Lalu batu besar itu renggang sedikit, 
dimana mereka belum sanggup keluar daripadanya. 

Yang lain berdo’a pula: ’’Wahai Allah, Tuhanku! Sesungguhnya Engkau 
mengetahui bahwa aku mempunyai anak perempuau pamanku, yang sa- 
ngat aku cintai. Lalu aku bujuk dia. Tetapi ia tidak mau kepadaku. Se¬ 
hingga aku menderita setahun lamanya. Lalu ia datang kepadaku, maka 
aku berikan kepadanya uang seratus duapuluh dinar, asal ia menyerahkan 
dirinya kepadaku. Maka ia perbuat demikian, sehingga tatkala aku telah 
berkuasa terhadap dirinya, lalu ia berkata: ’’Takutlah kepada Allah! Ja- 
ngan engkau membawa cincin, kecuali dengan yang sebenarnya (ikatan 
perkawinan)!”. Lalu aku menjauhkan diriku daripada bersetubuh dengan 
dia. Aku berpaling daripadanya, sedang dia adalah manusia yang paling 
aku cintai. Aku tinggalkan emas yang aku berikan kepadanya. Wahai Al¬ 
lah, Tuhanku! Jikalau aku telah berbuat itu, karena mengharap keredlaan- 
Mu, maka lapangkanlah dari kami, apa yang kami alami sekarang!Ma¬ 
ka rengganglah batu besar itu dari mereka, tetapi mereka belum sanggup 
keluar daripadanya. 

Yang ketiga berdo’a pula: ’’Wahai Allah, Tuhanku! Sesungguhnya aku 
mtemakai tenaga beberapa orang karyawan. Aku berikan kepada mereka 
upahnya, selain seorang saja. la meninggalkan upah yang menjadi milik- 
nya dan terus pergi. Maka bertambah-tambahlah upahnya itu, sehingga 
menjadi harta yang banyak. Sesudah beberapa lama kemudian, ia pun da¬ 
tang kepadaku, lalu ia berkata: ”Hai hamba Allah! Berilah kepadaku u- 
pahku!”. Lalu aku menjawab: ’’Semua yang engkau lihat dari upahmu itu, 
unta, sapi, kambing dan budak”. Orang itu lalu menjawab: ”Hai hamba 
Allah! Apakah engkau bermain-main dengan aku?”. Lalu aku jawab: 
”Aku tidak mempermain-mainkan engkau, ambillah!”. Lalu dihalaunya 
dan diambilnya semuanya. Tidak ditinggalkannya sedikit pun. Wahai Al¬ 
lah, Tuhanku! Jikalau aku berbuat demikian karena mencari keredlaanMu 
maka renggangkanlah dari kami, apa yang kami alami sekarang ini!”. 
Maka rengganglah batu besar itu, lalu mereka keluar dan pergi”. (1). 
Maka ini, adalah kelebihan dari kemampuan penunaian nafsu-syahwat. 

(1). Dirawikan A]-Btikhari dalam kitab ”Shahih”nya, 
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Lalu ia raenjaga diri daripadanya. Dan iebih dekat dari padanya, kemam- 
puan penunaian nafsu-syahwat mata. Sesungguhnya mata itu permulaan 
zina. Maka menjaganya penting dan itu sukar, dimana kadang-kadang di- 
pandang mudah dan tidak besar ketakutan daripadanya. Pada hal semua 
bahaya, terjadi daripadanya. Dan pandangan pertama, apabila tidak dise- 
ngaja, maka tidak berdosa. Menguiang kembali melihatnya itu yang disik- 
sa (berdosa). Nabi s.a.w. bersabda: ’’Bagimu yang pertama dan. atasmu 
(tanggung jawabmu) yang kedua” (1). Artinya: pandangan pertama dan 
kedua. 

Al-’Ala’ bin Ziyad berkata: ’’Janganlah engkau ikutkan penglih'atanmu ke- 
pada selendang wanita! Sesungguhnya pandangan itu menanamkan nafsu- 
syahwat dalam hati”. 

Sedikitlah manusia itu terlepas dalam pulang-perginya, dari jatuhnya pan¬ 
dangan kepada kaum wanita dan kanak-kanak muda-belia. Manakala 
terkhayai kepadanya kecantikan, niscaya tabiat (instink) yang menghen- 
daki pengulangan kembali melihatnya. Dan seyogialah pada ketika itu, ia 
menetapkan pada dirinya, bahwa pengulangan melihat itu adalah kebo- 
dohan sejati. Karena jikalau ia meneguhkan betul pandangan itu, lalu ia 
memandang baik, niscaya berkobarlah nafsu-syahwat. Dan ia lemah sam- 
pai kepada yang dimaksud. 

Maka tiada hasilnya baginya, kecuali keluhan. 

Jikalau ia memandang buruk, niscaya ia tiada memperoleh kelazatan. Dan 
ia merasa kepedihan. Karena ia bermaksud kelazatan, maka diperbuatnya 
apa yang dirasakan kepedihannya. Lalu dalam dua hal tersebut, ia tiada 
terlepas dari maksiat, dari kepedihan dan kekeluhan. 

Manakala dipeliharanya mata dengan jalan tersebut, niscaya tertolaklah 
banyak bahaya dari hatinya. Jikalau matanya bersalah dan ia memelihara 
kemaluannya dengan ketetapan hati, maka yang demikian mengajak 
kekuatan yang dituju dan taufik yang penghabisan. 

Diriwayatkan dari Abubakar bin Abdullah Al-Mazani, bahwa seorang tu^ 
kang potong tertarik kepada seorang budak perempuan, kepunyaan seba- 
hagian tetangganya. Lalu oleh keluarganya, budak itu diutus untuk suatu 
keperluan mereka, pada desa lain, Maka tukang potong tadi mengikuti 
budak itu dan mencoba membujuknya untiik berbuat jahat. Lalu budak 
wanita itu berkata kepadanya: ’’Jangan engkau berbuat demikian! Sesung¬ 
guhnya aku sangat mencintai engkau, dibandingkan dengan engkau kepa- 
daku. Akan tetapi, aku takut kepada Allah”. 

Lalu tukang potong itu menjawab: ”Jadi, engkau takut kepadaNya dan 
aku tiada takut kepadaNya!”. 

Lalu Abubakar bin Abdullah itu meneruskan riwayatnya: ’’Maka tukang 
potong itu pun kembali ketempatnya dan bertaubat. Lalu ia ditimpa keha- 

(1). Dirawikan Abu Daud dan At-Tirmidzi dari hadits Buraidah. 
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usan, sehingga hampir ia binasa. Tiba-tiba ia bersama seorang utusan dan 
sebahagian nabi Bani Israil. Lalu utusan itu bertanya, seraya berkata: ”A- 
pakah yang engkau deritai?”. Tukang potong itu menjawab: ”Haus!’\ 
Maka utusan itu berkata: ’’Mari kita berdo’a pada Allah, kiranya dilin- 
dungi kita oleh awan, sehingga kita masuk kedesa”. 

Tukang potong itu menjawab: ’’Tiada bagiku amal saleh, untuk aku ber¬ 
do’a. Berdo’alah engkau sajal”. 

Utusan itu menyahut: ”Aku yang berdo’a dan engkau raengaminkan do’a- 
ku”. Maka utusan itu berdo’a dan tukang potong itu mengaminkan. Lalu 
keduanya dilindungi oleh awan, sehingga keduanya sampai didesa. Kemu- 
dian, tukang potong itu kembali ketempatnya. Lalu awan itu condong ke- 
padanya. Maka utusan tadi berkata kepadanya: ’’Engkau menda’wakan, 
bahwa engkau tiada mempunyai amal saleh. Aku yang berdo’a dan eng¬ 
kau yang mengaminkan. Lalu kita dilindungi oleh awan. Kemudian, awan 
itu mengikuti engkau. Hendaknya, engkau ceriterakan kepadaku keadaan 
engkau”. 

Tukang potong itu lalu menceriterakannya. Maka utusan itu berkata: ”Se- 
sungguhnya orang yang bertobat itu, pada sisi Allah Ta’ala disuatu tem- 
paf, yang tiada seorang pun dari manusia ditempatnya”. 

Dari Ahmad bin Sa’id Al-’Abid, dari ayahnya, yang mengatakan: ’’Pada 
kami di Kufah, ada seorang pemuda yang banyak beribadah, yang selalu 
dimasjid jamV (1), 

Hampir tidak pernah ia berpisah dengan masjid itu. Ia mempunyai wajah 
cantik, bagus bentuknya, baik kelakuannya. Lalu seorang wanita cantik 
dan berakal memandang kepadanya. Maka wanita itupun amat tertarik 
kepadanya. Dan lamanya yang demikian itu bagi wanita tersebut. 

Maka pada suatu hari, wanita itu berdiri dijalan. Dan pemuda itu bermak- 
#ud kemasjid. Lalu ia menegur: ”Hai pemuda! Dengarlah daripadaku be- 
berapa kalimat, yang akan kukatakan kepada engkau! Kemudian, berbu- 
atlah apa yang engkau kehendaki!” 

Pemuda tadi terus berjalan dan tiada berkata-kata dengan wanita tersebut. 
Sesudah itu, wanita tadi berdiri pula dijalan, yang dilalui pemuda terse¬ 
but. Dan pemuda itu bermaksud pulang kerumahnya. Wanita itu menegur 
lagi: ’’Wahai pemuda! Dengarlah beberapa kalimat daripadaku yang akan 
aku lcatakan kepadamu!”. 

Pemuda tersebut menundukkan kepalanya sebentar, seraya berkata: ”Ini 
tempat perhentian kecurigaan. Aku tidak suka, bahwa aku adalah tempat 
kecuriagaan”. 

Wanita itu menjawab: ’’Demi Allah! Aku tidak berhenti pada tempat per- 
hentianku ini, lantaran kebodohanku dengan keadaanmu. Tetapi dengan 
berlindung kapada Allah, hendaknya orang-orang ’abid itu menjemihkan 

(1). Masjid Jami\ ialah; masjid yang ada diadakan shalat jum’at. Kalau tidak diadakan shalat 
jum’at, maka dinamakan masjid saja atau musholla. 


1169 



hal yang seperti ini daripadaku. Dan yang memba^va aku untuk berjumpa 
dengan engkau, dalam keadaan yang seperti ini dengan diriku sendiri, 
karena aku tahu, bahwa yang sedikit dari ini, pada manusia itu banyak. 
Engkau hai para abid, adalah seperti botol (keranjang sampah), hal yang 
paling kecil pun, akan diejek orang. Kesirapulan yang akan kukatakan ke- 
padamu, ialah bahwa anggota badanku seluruhnya sibuk dengan engkau. 
- Allah-Allah, tentang urusanku dan urusanmu”. 

Ahmad bin Sa’id meneruskan cerileranya: ”Maka pemuda tersebut terus 
. pulang kerumahnya. Ia bermaksud mengerjakan shalat. Lain pikirannya 
. terganggu, bagaimana ia mengerjakan shalat itu. Lalu diambilnya sehelai 
kertas dan ditulisnya sepucuk surat. Kemudian ia keluar dari rumahnya. 
Tiba-tiba wanita itu berdiri ditempat yang sudah-sudah. Lalu dicampak- 
kannya surat itu kepada wanita tadi. Dan ia terus kembali kerumahnya. 
Surat itu, bunyinya:- 

Bismi’llaahVrrahmaani’rrahiim 

Ketahuilah, wahai wanita; bahwa Allah ’Azza wa Jalla, apabila seorang 
hambaNya berbuat maksiat kepadaNya, niscaya Ia amar penyantun. Apa¬ 
bila hamba itu kembali kepada perbiiatan maksiat pada kali yang lain, nis¬ 
caya Allah menutupkan dosanya. Apabila hamba tersebut memakai bagi 
maksiat itu, pakaian-pakaiannya, niscaya Allah Ta’ala marah kepadanya, 
suatu kemarahan, dimana langit, bumi, gunung-gunung, pohon kayu dan 
hewan menjadi sempit daripadanya. Siapakah yang sanggup menahan ke- 
marahanNya? 

Kalau apa yang aku sebutkan itu batil, maka aku peringatkan engkau 
akan hari, dimana langit pada hari itu seperti hancuran tembaga dan gu¬ 
nung-gunung menjadi seperti bulu yang dicelup. Dan ummat-ummat itu 
duduk diatas lututnya karena qudrahKya Tuhan Yang Mahaperkasa dan 
Mahaagung. Sesungguhnya aku, demi Allah, sudah merasa lemah untuk 
memperbaiki diriku sendiri, maka betapa lagi untuk memperbaiki orang 
lain. 

Jikalau yang aku sebutkan itu benar, maka sesungguhnya aku m'enunjuk- 
kan engkau, kepada tabib penunjuk jalan, yang mengobati luka-luka yang 
menyakitkan dan sakit-sakit yang membakar. Yaitu: Allah Rabbul-’ala- 
min . Maka tujukanlah itu dengan benar persoalan. Sesungguhnya aku si¬ 
buk dari engkau dengan firmart Allah Ta’ala 
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Artinya: ’’Peringatkanlah kepada mereka akan hari yang sudah dekat. 
waktunya; ketika itu hati (menyesak sampai) kepada kerongkongan, perih 
menahan hati. Orang-orang yang bersalah itu tiada mempunyai teman 
yang setia dan penolong yang dipatuhi. (Tuhan) mengetahui kekhianatan 
mata dan apa yang tersembunyi didalam hati”. S. Al-Mu’min, ayat 18 
19. 

Kemanakah jalan lari dari ayat ini?”. 

Kemudian, sesudah beberapa hari sesudah itu, wanita itu datang lagi. Lalu 
berdiri dijalan untuk bertemu dengan perauda tersebut. 

Sewaktu pemuda tadi melihat wanita itu dari jauh, lalu ia mau kembali 
kerumahnya. Supaya ia tidak melihatnya. 

Lalu wanita tersebut menegur: ’’Hai/'pemuda! Jangan pulling dnhJr Tidak 
ada lagi perjumpaan sesudah hari ini untuk ^elama-lamany^, kecusli besok 
dihadapan Allah Ta’ala”. 

Kemudian wanita itu menangis dengan keras sekali., seraya berkata: ”Aku 
bermohon kepada Allah, dimaria didalam tan^ariNya'anak kunci hati eng- 
kau, kiranya IA memudahkah ; apa yang suliipihui urusan engkau!”. 
Kemudian, wanita tadi mengik^uti pemudaitu, seraya berkata: ’’Anugerah- 
iiah kepadaku pelajaran, yan.g akan aktf bawa dari engkau! Wasiatkanlah 
kepadaku sesuatu wasiat, ya.ng dkan aku laksanakan wasiat itu!”. 
Pemuda tadi lalu menjawa'o: ’’Aku wasiatkan engkau menjaga diri eng- 
kau, dari diri engkau sendiiri., Dan aku ingatkan engkau akan firman Allah 
Ta’ala:- 


huwal-ladsii yatawaffaakum bil-laili wa ya’lamu maa jarah-tum bin- 
nahaar). 

Artinya: ”Eban Dialah yang mengambil jiwa kamu dimalam hari (waktu ti- 
dur) dan Dia mengetahui apa yang kamu kerjakan diwaktu slang”. - S. 
AI-An/anra, ayat 60. 

i Ahm^tl biriySa’id meneruskan ceriteranya: ’’Wanita itu lalu menundukkan 
k^aj(anya/dan terus menangis dengankeras sekali, lebih keras dari tangisan- 
hya yang pertama tadi. Kemudian, ia sadar akan dirinya dan terus mene- 
tap .dinimahnya mengerjakan ibadah. 

Teiju^rmeneruslah wanita itu demikian, sehingga ia meninggal dalam kea- 
daan buta. Adalah pemuda tersebut menyebut-nyebutkan wanita tadi se- 
sudah meninggalnya. Kemudian ia menangis. Ada orang bertanya kepada- 
nya: ’’Mengapa engkau menangis? Bukankah engkau yang memutuskan 
asanya dari diri engkau?”. 

Pemuda tersebut menjawab: ’’Sesungguhnya aku telah menyembelihkan 
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harapannya pada permulaan urusannya. Aku jadikan perpindahannya wa- 
nita itu, simpanan bagiku disisi Allah Ta’ala. Maka aku malu pada Allah 
untuk menarik kembali, simpanan yang sudah aku simpankan padaNya”. 
Tamatlah sudah ’’Kitab Menghancurkan Dm Nafsu-Syahwat” dengan puji- 
an dan kemurahan Allah Ta’ala. Akan diiringi -insya Allah- oleh ”Kitab 
Bahaya Lidah 

Segala pujian bagi Allah pada awal dan pada akhir, pada zahir dan pada 
batin. RahmatNya kepada penghulu kita Muhammad makhlukNya yang 
terbaik dan kepada semua hamba pilihan dari penduduk bumi dan langit. 
Anugerahilah kiranya ya Tuhan kesejahteraan yang banyak! 
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KITAB BAH AY A LID AH. 

Yaitu: Kitab Keempat dari Rubu’ Yang Membinasakan 
dari Kitab Ihya’ ’Ulumiddin. 



Segala pujian bagi Allah yang menjadikan manusia dengan sebaik-baiknya 
dan sepadah-padannya. DiilhamiNya cahaya iman, lalu dihiasiNya dan 
diperelokkanNya. DiajariNya keterangan, lalu didahulukanNya dan 
diutamakanNya dari makhluk lain. DilimpahkanNya kedalam hati manusia 
itu gudang ilmu-pengetahuan, lalu disempurnakanNya. Kemudian, diutus- 
Nya kepada manusia itu tabir rahmatNya dan diturunkanNya. Kemudian, 
diperbantukannya manusia itu dengan lidah yang akan menterjemahkan, 
apa yang dikandung oleh hati dan akalnya. Dan disingkapkanNya dari hati 
manusia itu, tirainya yang dilepaskanNya. Lalu manusia. itu melepaskan. li- 
dahnya dengan kebenaran dan menegaskan dengan kesyukuran, dari apa 
yang diutamakan dan dianugerahkan olehNya, dari ilmu-pengetahuan 
yang diperolehnya dan tutur-kata yang memudahkannya. 

Aku mengaku bahwa, tiada yang disembah, selain Allah, Yang Tunggal. 
tiada mempunyai sekutu. Dan bahwa Muhammad itu hambaNya dan ra- 
sulNya yang dimuliakanNya dan yang diagungkanNya dan NabiNya yang 
diutuskanNya dengan Kitab yang diturunkanNya. Dan ditinggikanNya 
kelebihannya. Dan diterangkanNya jalan-jalanNya. Kiranya Allah mencu- 
rahkan rahmat kepadanya, kepada keluarganya dan para sahabatnya serta 
orang-orang sebelumnya, apa yang diagungkan dan dipujikan oleh hamba 
Allah kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 

Adapun kemudian: sesungguhnya lidah itu termasuk diantara nikmat Al¬ 
lah yang besar dan diantara yang dijadikan oleh Allah yang halus dan gan- 
jil. Sesungguhnya lidah itu kecil tubuhnya, besar keta’atannya dan kedosa* 
annya. Karena kufur dan iman itu, tiada terang, selain dengan kesaksian 
lidah. Dan kufur dan iman itu adalah keta’atan dan kemaksiatan yang 
penghabisan. 

Kemudian, apa saja yang ada atau tidak ada,~Khalik atau makhluk, kha- 
yalan (fantasi) atau yang diketahui, yang disangka atau yang diduga, se- 
muanya dapat dicapai dengan lidah. Dan dapat didatangi oleh lidah de¬ 
ngan ya atau tidak. Semua yang dicapai oleh ilmu-pengetahuan itu, dapat 
dilahirkan oleh lidah, baik yang benar atau yang batik Tiada suatu pun, 
melainkan ilmu itu menerima untuk lidah. Dan ini adalah suatu kekhusus- 
an (khasiat), yang tidak terdapat pada anggota badan lainnya. Sesungguh¬ 
nya mata tiada sampai, selain kepada warna dan bentuk. Telinga tiada 
sampai, kepada bukan suara. Tangan tiada sampai, kepada bukan yang 
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bertubuh. Dan begitu pula anggota-anggota badan yang lain. 

Lidah itu medan luas. Tiada mempunyai tempat tertoiak. Dan tiada mem- 
punyai jalan yang berkesudahan dan berbatas. la mempunyai lapangan lu¬ 
as pada kebajikan. Dan mempunyai ekor yang dapat ditarik pada kejahat- 
an. Barangsiapa melepaskan manisnya lidah dan menyia-nyiakannya terle- 
pas ikatan, niscaya setan berjalan dengan dia dalam setiap lapangan. Dan 
menghalaunya ke tepi jurang yang menjatuhkan, sampai membawanya 
kepada kebinasaan. Dan manusia itu, tiada jatuh dalam api neraka, atas 
hidungnya, melainkan oleh yang dipetik lidahnya. Dan tidak terlepas dari 
kejahatan lidah, selain orang yang mengikatkan lidahnya dengan tali-ke- 
kang Agama. Maka ia tidak melepaskan lidahnya, selain pada yang ber- 
manfa’at di dunia dan di akhirat. Ia mencegah lidahnya dari setiap yang 
ditakuti bahayanya, pada waktu yang cepat (di dunia) dan pada waktu 
yang lambat (di akhirat). 

Untuk mengetahui apa yang dipujikan atau yang dicela melepaskan lidah 
padanya, adalah tersembunyi dan sulit. Berbuat menurut kehendak lidah 
bagi orang yang mengetahuinya adalah berat dan sukar. Anggota badan 
yang paling durhaka kepada manusia, ialah: lidah. Karena ia tiada payah 
pada melepaskannya. Dan tiada perbelanjaan pada menggerak-gerakkan- 
nya. Dan manusia itu mempermudah-mudahkan pada penjagaan dari se- 
gala bahaya dan mala-petakanya dan pada berhati-hati dari segala pan- 
cingan dan buruahnya. 

Sesungguhnya lidah itu perkakas setan yang terbesar untuk menipu manu¬ 
sia. Maka dengan taufiq dan pimpinan Allah yang baik, kami akan me- 
nguraikan semua bahaya lidah. Dan akan kami menyebutkannya satu per- 
satu dengan batas-batas, sebab-sebab dan segala mala-petaka yang ditim- 
bulkannya. Akan kami perkenalkan jalan menjaga daripadanya. Akan 
kami kemukakan hadits-hadist dan atsar-atsar yang mencelanya. 

Marilah kami sebutkan untuk pertama kali "Kelebihan Diam”. Dan akan 
kami iringi dengan. menyebutkan bahaya berkata-kata, mengenai yang ti-- 
dak penting. Kemudian, bahaya kata-kata yang berlebihan. Kemudian, ba¬ 
haya bercakap kosong pada yang batik Kemudian, bahaya berbantah dan 
bertengkar. Kemudian, bahaya bermusuhan. Kemudian, bahaya mengelu- 
arkan perkataan dari kerongkongan, dengan membuat-buat mulut, me- 
maksakan kata-kata dengan bersajak dan kepandaian berkata-kata dan 
memperbuat-buat yang demikian. Dan Iain-lain sebagainya yang telah men- 
jadi adat-kebiasaan orang-orang yang memperbuat-buat pandai berbicara, 
yang mengajak untuk berpidato. 

Kemudian, bahaya kata-kata keji, memaki dan lidah kotor (suka berkata- 
kata cabul dan mencarut-carut). Kemudian, bahaya kata-kata mengutuk, 
baik kepada binatang atau benda beku atau manusia. Kemudian, bahaya 
menyanyi dengan pantun. Dan sudah kami sebutkan dahulu pada. ’’Kitab 
Mendengar”, nyanyian yang diharamkan dan yang dihalalkan. Maka kami 
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tiada mengulanginya lagi. 

Kemudian, bahaya bersenda-gurau. Kemudian, bahaya kata-kata menghi- 
na dan mengejek. Kemudian, bahaya menyiarkan rahasia. Kemudian, ba¬ 
haya janji bohong. Kemudian, bahaya perkataan bohong dan sumpah bo- 
hong. Kemudian, penjelasan tentang kata-kata sindiran pada bohong. Ke¬ 
mudian, bahaya mengupat, kemudian bahaya lalat merah. Kemudian, ba¬ 
haya dua lidah yang bersimpang-siur diantara orang-orang yang bermu- 
suhan. Masing-masing berkata dengan perkataan yang sesuai baginya. 
Kemudian, bahaya pujian. Kemudian, bahaya lengah dari kesalahan yang 
keciJ-kecjl dalam kandungan perkataan. Lebih-lebih pada yang menyang- 
kut dengan Allah dan sifat-sifatNya dan yang bertalian dengan pokok-po- 
kok Agama. Kemudian, bahaya pertanyaan orang awam dari hal sifat-sifat 
Allah 'Azza wa Jalla, dari hal Kalam Allah dan huruf-hurufnya. Apakah 
qadim atau baharu? 

Itulah bahaya yang terakhir dan yang menyangkut dengan demikian. 
Jumlah semuanya adalah duapuluh bahaya. Kita bermohon kepada Allah 
akan kebaikan taufiqNya dengan kenikmatan dan kurniaNya. 

PENJELASAN: besarnya bahaya lidah dan keutamaan diam. 

Ketahuilah, bahwa bahaya lidah itu besar. Tiada terlepas daripada baha~ 
yanya, selain dengan diam. Maka karena itulah, Agama memuji diam dan 
mengajak kepada diam. Nabi s.a.w. bersabda. 


(Man shamata najaa). 

Artinya: ’’Barangsiapa diam, niscaya ia terlepas (dari bahaya)”. (1). 
Dan sabda Nabi s.a.w.: 



(Ash-shamtu hukmun wa qaliilun faa'iluh). 

Artinya: ’’Diam itu suaiu hukum dan sedikitlah yang melaksanakannya’ 

( 2 ). 

Hukum pada hadits ini, artinya: hikmah dan memikirkan akibat. 
Diriwayatkan oleh Abdullah bin Sufyan dari ayahnya, dimana ayahnya 
berkata: ”Aku berkata: ’’Wahai Rasulu’Uah! Khabarkanlah kepadaku ten- 


(1) Dirawikan At-Tirmidzi dari Abdullah bin Umar, dengan sanad dla’if. 

(2) Dirawikan Abu Manshur Ad-Dailami dari Ibnu Umar, dengan sanad dla'if. 
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tang Islam, akan sesuatu hal, dimana aku tiada akan bertanya lagi tentang 
itu, kepada seseorang, sesudah engkau!”. 

Maka Rasulu’lfah s.a.w. menjawab: ’’Katakanlah! Aku beriman dengan 
Allah. Kemudian engkau berpendirian teguh”. 

Ayah Abdullah itu meneruskan ceriteranya: ”Lalu aku bertanya: ’’Apakah 
yang aku pelihara?”, Maka Nabi s.a.w. menunjukkan dengan tangannya 
kepada lidahnya”. (1). 

’Uqbah bin ’Amir berkata: ”Aku bertanya: ’’Wahai Rasulu’llah! Apakah 
jalan kelepasan?”. 

Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ’’Tahankan lidahmu! Hendaktah rumahmu 
memberi kelapangan bagimu dan menangislah atas kesalahanmu!”. 

Sahl bin Sa’ad As-Sa’idi berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Barangsi- 
apa menjamin bagiku, apa yang diantara dua tulang rahangnya (lidah) dan 
yang diantara dua kakinya (kemaluan), niscaya akan aku jamin baginya 
sorga”. (2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa menjaga dari kejahatan qabqabnya, 
dzabdzabnya dan laqlaqnya , niscaya ia terjaga dari kejahatan seluruhnya”. 

(3). 

Qabqab, yaitu: perut. Dzabdzab, yaitu: kemaluan. Dan laqlaq, yaitu: 
lidah. 

Hawa-nafsu yang tiga inilah yang membinasakan banyak manusia. Karena 
itulah, kami menyibukkan diri kami, menyebutkan bahaya lidah sesudah 
kami selesai daripada menyebutkan bahaya nafsu-syahwat: perut dan 
kemaluan. 

Ditanyakan Rasulu’llah s.a.w. tentang sebab terbesar, yang membawa ma¬ 
nusia masuk sorga. Lalu Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ”Taqwa kepada 
Allah dan bagus akhlaq”. Dan ditanyakan pula sebab terbesar yang mem¬ 
bawa manusia masuk neraka. Maka Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ”Dua 
rongga badan, yaitu: mulut dan kemaluan” (4). 

Maka mungkin yang dimaksud dengan mulut itu, ialah: bahaya lidah. Ka¬ 
rena mulut itu tempat lidah. Dan mungkin pula yang dimaksud perut , ka¬ 
rena mulut itu, tempat yang tembus dari perut. 

Ma’az bin Jabal berkata: ”Aku bertanya: ’’Wahai Rasulu’llah! Adakah ki- 
ta ini disiksa dengan apa yang kita katakan?”. 

Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ’’Dipupus kamu oleh ibumu, hai Ibnu Jabal! 
Adakah manusia meringkuk dalam neraka atas hidungnya, selain oleh 
yang diketam (diperbuat) lidahnya?” (5). 

Abdullah Ats-Tsaqafi berkata: ”Aku berkata: ’’Wahai Rasulu’llah! Kha- 

(1) Dirawikan At-Tirmidzi dan dipandangnya shahih. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dari Sahl bin Sa’ad. 

(3) Dirawikan Abu Manshur Ad-Dailami dari Anas dengan sanad dla’if. 

(4) Dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. 

(5) Dirawikan Ibnu Majah dan A1 Hakim. 
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barkanlah kepadaku akan sesuatu, yang akan aku pegang teguh!”. 

Lalu Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ’’Katakanlah!: Tuhanku Allah. Kemu- 
dian, kamu berpendirian teguh (istiqamah)!”. 

Aku bertanya lagi: ’’Wahai Rasulu’llah! Apakah yang lebih engkau takuti 
padaku?”. 

Rasulu’llah s.a.w. lalu mengambil lidahnya, seraya bersabda: ”Ini!” (1). 
Diriwayatkan, bahwa Ma’az bertanya: ’’Wahai Rasulu’llah! Amal apakah 
yang paling utama?”. 

Lalu Rasulu’llah s.a.w. mengeluarkan lidahnya. Kemudian meletakkan ja- 
rinya atas lidah itu” (2). 

Anas bin Malik berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Tidaklah berdiri 
teguh (lurus) iman harnba Allah, sebelum berdiri teguh (lurus) hatinya. 
Dan hatinya itu tidak berdiri teguh (lurus) sebelum berdiri teguh (lurus) 
lidahnya. Dan tidak akan masuk sorga seseorang, dimana tetangganya ti¬ 
dak merasa aman dari kejahatannya”. (3). 

Nabi s.a.w. bersabda: 




(Man sarra-hu an yaslama fal-yalzamish-shamta). 

Artinya: ’’Barangsiapa suka selamat, maka hendaklah ia membiasakan di- 
am” (4). 

Dari Sa’id bin Jubair (hadits marfu’) yang diteruskan kepada Rasulu’llah 
s.a.w. (5), bahwa beliau bersabda: ’’Apabila anak Adam (manusia) itu 
berpagi hari, niscaya semua anggota badannya memperingatkan lidah. Arti¬ 
nya: anggota badan itu berkata: ’’Takutilah Allah mengenai kami. Karena 
jikalau engkau berdiri lurus, niscaya kami pun dapat berdiri lurus. Dan ji- 
kalau engkau bengkok (menyeleweng), niscaya kami pun menjadi beng- 
kok”. (6). 

Diriwayatkan bahwa ’Umar bin Al-Khattab r.a. melihat Abubakar Ash- 
Shiddiq r.a., menarik lidahnya dengan tangannya. Lalu ’Umar bertanya 
kepada-Abubakar: ’’Wahai Khalifah Rasulu’llah! Apakah yang anda per- 
buat?”. 

Abubakar Ash-Shiddiq r.a. menjawab: ”Ini mendatangkan kepadaku jalan 

(1) Dirawikan At-Tirmidzi dan dipandangnya shahih. 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dan Ibnu Abid-Dun-ya. 

(3) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dengan sanad lemah. 

(4) Dirawikan Al-Baihaqi dari Anas dengan sanad dla if. 

(5) Hadits Marfu’, yaitu: hadits yang sanadnya tidak terang sampai kepada Nabi s.a.w., teta- 
pi disampaikan juga, sedang di antara perawi yang terang namanya dan nabi s.a.w. ada 
perawi-perawi yang tidak diketahui atau dilampaui. 

(6) Dirawikan At-Tirmidzi dari Abi Sa’id Al-Khudri. 
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yang kebinasaan. Sesungguhnya RasuliTllah s.a.w. bersabda: 

(Laisa syai-un minal-jasadi illaa yasykuu ilal-laahil-lisaana ‘alaa hiddatih). 
Artinya: ’’Tiada suatu pun dari tubuh, yang tiada mengadu kepada Allah 
tentang lidah diatas ketajamannya” (1). 

Dari Ibnu Mas’ud diriwayatkan, bahwa ia berada atas bukit Shafa, mem- 
baca talbiah (2), seraya mengatakan: ”Hai lidah! Katakanlah yang baik, 
niscaya engkau beruntung! Diamlah dari yang jahat, niscaya engkau sela- 
mat, sebelum engkau menyesal!”. 

Lalu orang bertanya kepada Ibnu Mas’ud tadi: ”Hai ayah Abdurrahman! 
Adakah ini engkau katakan sendiri atau engkau dengar dari orang lain?”. 
Ibnu Mas’ud menjawab: ’’Tidak! Tetapi aku dengar Rasulu’llah s.a.w. 
bersabda: ”Bahwa kebanyakan dosa anak Adam itu, pada lidahnya”. (3). 
Ibnu ’Umar berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa mence- 
gah lidanya daripada memperkatakan kehormatan orang, niscaya ditutup 
oleh Allah auratnya (hal-hal yang memalukan kalau diketahui orang lain). 
Barangsiapa menguasai kemarahannya, niscaya ia dipelihara oleh Allah 
akan azabnya. Dan barangsiapa meminta kelonggaran pada Allah* niscaya 
diterima oleh Allah kelonggarannya”. (4). 

Diriwayatkan, bahwa Ma’az bin Jabal berkata: ’’Wahai Rasulu’llah! Beri- 
kanlah kepadaku kata-kata wasiat!”. 

Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ’’Sembahlah (beribadahlah) akan Allah, se- 
akan-akan engkau melihatNya! Dan hitunglah dirimu dalam golongan o- 
rang yang sudah mati! Jikalau engkau mau, akan kuberi-tahykan kepada- 
mu, sesuatu yang lebih kamu miliki dari ini semua”. Seraya Nabi s.a.w. 
menunjukkan dengan tangannya kepada lidahnya”. 

Dari Shafwan bin Salim, yang mengatakan: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 
’’Apakah tidak aku kabarkan kepadamu, ibadah yang paling mudah dan 
paling ringan kepada badan? Yaitu: diam dan bogus akhlak”. 

Abu Hurairah berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 




(Man kaana yu’minu bil-laahi wal-yau-mil-aakhiri fal-yaqul khairan au li- 
yaskut). 

(1) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya, Abu Yu’la dan lain-Iain dari Aslam, bekas budak Umar 
r.a. 

(2) Membaca: ’’Labbaika Allaahumma labbaik” pada waktu hajji. 

(3) Dirawikan Ath-Thabrani, Ibnu Abid-Dun-ya dan Al-Baihaqi dengan sanad baik. 

(4) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dengan sanad baik. 
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Artinya: Barangsiapa beriman dengan Allah dan hari akhirat, maka hen- 
daklah ia berkata yang baik atau ia diam”. (1). 

Al-Hasan Al-Bashari berkata: ’’Disebutkan kepada kami, bahwa Rasulu’- 
Uah s.a.w. bersabda: ’’Diberi rahmat oleh Allah kepada seorang ham- 
ba, yang berkata-kata, lalu memperoleh faedah. Atau diam, maka ia sela- 
mat” (2). 

Ada orang yang meminta kepada Isa a.s. dengan katanya: ’’Tunjukilah 
kami suatu amalan, yang membawa kami masuk sorga!”. Lalu nabi Isa 
a.s. menjawab: ’’Jangan kamu bertutur-kata selama-Iamaya!”. 

Maka mereka menjawab: ’’Kami tidak sanggup demikian”. 

Lalu nabi Isa a.s. berkata: ’’Jangan kamu bertutur-kata, selain yang keba- 
jikan”. Nabi Sulaiman bin Daud a.s. bersabda: ’’Kalau berkata itu perak, 
maka diam itu emas”. 

Dari Al-Barra’ bin ’Azib, yang mengatakan: ’’Seorang Arab desa datang 
pada Nabi s.a.w., lalu berkata: ’’Tunjukkanlah kepadaku suatu amalan, 
yang membawa aka masuk sorga!”. 

Lalu Nabi s.a.w. menjawab: 






(Ath‘imil-jaa-i‘a wasqidh-dham ‘aana wa’mur bil-maruufi wanha ‘anil-mun- 
kari fa in lam tuthiq fa-kuffa lisaanaka illaa min khair). 

Artinya: ’’Berilah makan orang yang lapar dan berilah minum orang yang 
haus! Suruhlah yang baik (amar ma’ruf) dan laranglah yang munkar (nahi 
munkar)! Jikalau engkau tidak sanggup, maka cegahlah lidahmu, selain 
yang kebajikan!” (3). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Simpanlah lidahmu, selain pada yang kebajikan! 
Karens dengan demikian, engkau dapat mengalahkan setan”. (4). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya Allah pada lidah setiap orang yang 
berkata. Maka hendaklah bertaqwa kepada Allah, manusia yang mengeta- 
hui apa yang dikatakannya!”. 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Apabila kamu melihat orang mu’min itu pendiam 
dan mempunyai kehormatan diri, maka dekatilah dia! Karena ia akan me* 
ngajarkan ilmu-hikmah”. (5). 

Ibnu Mas’ud berkata: ’’Rasulu’Ilah s.a.w. bersabda: ’’Manusia itu tiga ma- 
cam: yang mendapat pahala, yang selamat dari dosa dan yang binasa. Yang 
mendapat pahala, ialah yang mengingati Allah (berzikir akan Allah). Yang 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

(2) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan Al-Baihaqi dari Anas, dengan sanad dla’if. 

(3) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dengan isnad baik. 

(4) Dirawikan Ibnu Hibban dari Abi Dzar. 

(5) Dirawikan Ibnu Majah dari Ibnu Khallad. 
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selamat dari dosa, ialah yang diam. Dan yang binasa, ialah yang masuk da- 
lam perbuatan batil”. (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya lidah orang mu’min itu dibelakang 
hatinya. Apabila ia berkehendak mengatakan sesuatu, niscaya dipahami- 
nya dengan hatinya. 

Kemudian, dilalukannya dengan lidahnya. Dan lidah orang munafiq itu, di- 
hadapan hatinya. Apabila ia bercita-cita akan sesuatu, niscaya dilalukan¬ 
nya dengan lidahnya dan tidak dipahaminya dengan hatinya” (2). 

Nabi Isa a.s. bersabda: ’’Ibadah itu sepuluh bahagian. Sembilan bahagian 
daripadanya pada diam. Dan sebahagian lagi pada lari dari manusia”. 
Nabi kita s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa banyak perkataannya, niscaya ba- 
nyak terperosoknya. Barangsiapa banyak terperosoknya, niscaya banyak 
dosanya. Dan barangsiapa banyak dosanya, niscaya neraka lebih utama 
baginya” (3). 

Dari atsar (ucapan para sahabat), diantaranya, ialah: Abubakar Siddiq 
r.a. meletakkan batu kecil pada mulutnya, untuk mencegah dirinya dari 
berkata-kata. Ia menunjukkan kepada lidahnya dan berkata: ’’Inilah yang 
mendatangkan kepadaku hal-hal kebinasaan”. 

Abdullah bin Mas’ud berkata: ”Demi Allah, yang tiada disembah, selain 
DIA. Tiadalah sesuatu yang lebih memerlukan kepada lamanya ditahan, 
selain lidah”. 

Ibnu Thaus berkata: ’’Lidahku itu binatang buas. Jikalau aku Iepaskan, 
niscaya ia makan aku”. 

Wahab bin Munabbih .berkata tentang hikmah keluarga Daud a.s., bawa 
menjadi hak kewajiban orang yang berakal, mengetahui keadaan zaman- 
nya, menjaga lidahnya dan menghadapi dengan baik persoalannya”. 
Al-Hasan Al-Bashari berkata: ’’Tiada memahami agamanya yang tiada 
menjaga lidahnya”. 

Al-Auza’i berkata: ’’Khalifah Umar bin Abdul-aziz r.a. menulis surat ke¬ 
pada kami, yang bunyinya sebagai berikut:- 

”Adapun kemudian, sesungguhnya orang yang banyak mengingati mati, 
niscaya rela dengan mendapat sedikit dari dunia. Dan orang yang menghi- 
tung perkataannya dari perbuatannya, niscaya sedikitlah perkataannya, 
kecuali pada yang diperlukannya”. 

Setengah mereka berkata: ”Diam itu mengumpulkan dua kelebihan bagi 
seseorang: selamat pada agamanya dan memahami tentang temannya”. 
Muhammad bin Wasi’ berkata kepada Malik bin Dinar: ”Hai Abu Yahya! 
Menjaga lidah itu lebih sukar bagi manusia, daripada menjaga dinar dan 
dirham (harta)”. 

Yunus bin ’Ubaid berkata: ’’Tiada seseorang manusia yang lidahnya diatas 

(1) Dirawikan Ath-Thabrani dan Abu Yu’la dari Abi Sa’id Al-Khudri. 

(2) Dirawikan Al-Kharaithi dari Al-Hasan Al-Bashari. 

(3) Dirawikan Abu Na’im dari Ibnu ’Umar dengan sanad dla’if. 
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yang baik, melainkan aku melihat kebaikan itu pada amalannya yang 
lain”. 

Al-Hasan Al-Bashari berkata: ’’Suatu kaum (golongan) berkata-kata 
disamping Mu’awiah bin Abi Sufyan. Dan Al-Ahnaf bin Qais itu diam. 
Lalu Mu’awiah bertanya kepada Ai-Ahnaf: ’’Bagaimana engkau, hai Aba 
Bahr, tiada berkata-kata?”. Lalu Al-Ahnaf menjawab: ”Aku takut kepada 
Allah, jikalau aku bohong dan aku takut kepada engkau, jikalau aku be- 
nar”. 

Abubakar bin ’Ayyasy berkata: ”Berkumpullah empat orang raja, yaitu: 
raja India, raja Cina raja Parsia (Kisra) dan raja Rum (Kaiser). Salah se- 
orang mereka berkata: ”Aku menyesal terhadap apa yang sudah aku kata- 
kan dan tidak menyesal terhadap apa yang tidak aku katakan”. Yang lain 
berkata pula: ”Aku apabila berkata-kata dengan suatu perkataan, maka 
perkataan itu menguasai aku dan aku tiada menguasainya. Dan apabila 
aku tiada berkata-kata dengan perkataan itu, maka aku menguasainya dan 
ia tiada menguasai aku”. Yang ketiga berkata: ”Aku heran terhadap 
orang yang berbicara, jikalau perkataannya itu kembali kepadanya, nisca- 
ya mendatangkan kemelaratan baginya. Dan jikalau tidak kembali, nisca- 
ya tiada bermanfaat baginya”. Raja yang keempat berkata. ”Aku lebih 
sanggup menolak apa yang tidak aku katakan, daripada menolak apa yang 
aku katakan”. 

Ada yang mengatakan, bahwa Al-Mansur bin Al-Mu’taz tinggal, tidak 
berkata-kata dengan sepatah katapun sesudah shalat ’Isya, selama empat- 
puluh tahun. Ada yang mengatakan, bahwa Ar-Rabi’ bin Khaisan tidak 
berkata-kata dengan perkataan dunia, selama duapuluh tahun. Apabila 
pagi hari, ia meletakkan tinta, kertas dan pena, lalu semua yang diucap- 
kannya ditulisnya. Kemudian, ia memperhitungkan dirinya pada sore hari. 
Kalau anda bertanya: kelebihan besar ini bagi diam, apa sebabnya? Maka 
ketahuilah, bahwa sebabnya adalah banyaknya bahaya lidah, dari kesalah- 
an, bohong, mengupat, lalat merah, ria, nifaq (sifat bermua dua), perka¬ 
taan keji, perbantahan, membersihkan diri, terjun dalam perbuatan batil, 
permusuhan, perbuatan yang sia-sia, menyeleweng, menambahkan, 
mengurangi, menyakiti orang lain dan merusak kehormatan orang (mem- 
buka hal-hal yang seharusnya ditutup). 

Inilah bahaya yang banyak. Dan yang menghalau kepada lidah, yang tidak 
berat bagi lidah. Mempunyai keenakan pada hati. Ada penggerak-pengge- 
rak dari sifat (tabi’at) manusia dan dari setan. Orang yang terjun pada 
hal-hal diatas, sedikitlah yang sanggup menahan Iidahnya. Lalu dilepas- 
kannya menurut yang disukainya dan ditahannya dari yang tiada disukai- 
nya. Yang demikian itu termasuk pengetahuan yang sulit, sebagaimana 
akan datang uraiannya. 

Terjun dalam hal-hal tersebut itu berbahaya. Dan pada diam itu selamat. 
Maka karena itulah, besar keutamaan diam. Dan ini bersama yang terkan- 
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dung dalam diam itu, yaitu: terkumpulnya cita-cita, tetapnya kehormatan 
diri, penggunaan waktu untuk berfikir, untuk berzikir dan untuk beriba- 
dah, selamat dari mengikutkan kata kata pada urusan duniawi dan dari hi- 
tungannya (hisabnya) dihari akhirat. Allah Ta’ala berfirman:- 




(Maa jalfidlu min qaulin illaa ladai-hi raqiibun ‘a~tiid). 

Artinya: ’’Tiada suatu perkataan yang diucapkan - manusia - malainkan 
didekatnya ada pengawas, siap sedia (mencatatnya)”. S. Qaf, ayat 18. 
Ada suatu hal yang menunjukkan kepada engkau atas utamanya selalu di¬ 
am, yaitu: bahwa perkataan itu empat bahagian:- 

1. Melarat semata-mata. 

2. Manfa’at semata-mata. 

3. Ada padanya melarat dan manfa’at. 

4. Tidak ada padanya melarat dan manfa’at. 

Adapun yang melarat semata-mata, maka haruslah diam daripadanya. Be- 
gitu pula yang padanya melarat. Dan manfa’at itu tidak sempuma dengan a- 
danya melarat. Adapun yang tak ada padanya manfa’at dan melarat, maka i- 
tu hal yang sia-sia. Berbuat dengan hal yang sia-sia itu membuang-buang 
waktu. Dan itu adalah kerugian yang sebenamya. Maka tinggal lagi baha- 
gian keempat. Berguguranlah tiga-perempat perkataan dan tinggallah sepe- 
rempat. Dan yang seperempat ini ada pula bahayanya. Karena bercampur 
dengan perkataan, yang ada padanya dosa, yaitu: ria yang sangat halus, ber- 
buat-buat perkataan, mengupat, membersihkan diri dari perkataan sia-sia, 
suatu percampuran yang sukar diketahui. Maka manusia berada dalam ke- 
adaan bahaya. 

Barang siapa mengetahui bahaya lidah yang halus-halus, sebagaimana yang 
akan kami sebutkan, niscaya pasti ia mengetahui, bahwa apa yang disebut- 
kan oleh Nabi s.a.w. adalah uraian ucapan, dimana beliau bersabda:- 




(Man shamata najaa). 

Artinya: ’’Barangsiapa diam, niscaya ia terlepas dari bahaya’’. (1) 
Sesungguhnya, demi Allah, sudah pasti dianugerahkan kepada Nabi s.a.w. 
mutiara hikmah dan kata-kata yang menghimpunkan segala maksud. Dan ti¬ 
ada yang mengetahui pengertian-pengertian yang melaut luasnya yang ter- 
kandung dibawah satu-satu kalimat-ucapannya, selain ulama-ulama tertentu. 
Apa yang akan kami sebutkan nanti tentang bahaya-bahaya dan kesulitan 


(1) Hadits ini .sudah diterangkan dulu. 
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menjaganya, akan memperkenalkan kepada anda hakikatnya itu, insya Al¬ 
lah Ta’ala. Dan kami sekarang akan menghitung bahaya-bahaya lidah. Akan 
kami mulai dengan yang seringan-ringannya dan akan kami mendaki kepada 
yang sedikit lebih berat. Dan akan kami akhiri memperkatakan tentang 
mengupat, lalat merah dan dusta. Karena amat panjang untuk meninjau 
pada hal-hal tersebut. Yaitu: duapuluh bahaya. Maka ketahuilah yang de- 
mikian, niscaya anda akan memperoleh petunjuk dengan pertolongan Allah 
Ta’ala. 

BAHAYA PERT AM A: perkataan pada yang tidak memerlukan. 
Ketahuilah, bahwa keadaan anda yang paling baik, ialah bahwa anda me- 
melihara kata-kata anda dari semua bahaya yang sudah kami sebutkan da- 
hulu, yaitu dari mengupat, lalat-merah, bohong, berbantah, bertengkar dan 
lain-lain sebagainya. Dan anda berkata-kata mengenai yang mubah (yang 
diperbolehkan), yang tidak ada sekali-kali mendatangkan melarat atas anda 
dan atas orang muslim. Kecuali anda berkata-kata dengan apa yang tidak an¬ 
da perlukan. Dan tak ada hajat keperluan padanya. Maka anda sudah me- 
nyia-nyiakan waktu anda. Dan mengadakan perhitungan (hisab) terhadap 
perbuatan lidah anda. Dan anda menggantikan sesuatu yang kurang baik, 
dengan yang baik. Karena jikalau anda alihkan masa berkata-kata itu ke¬ 
pada berfikir, niscaya kadang-kadang akan membukakan bagi anda pem- 
berian rahmat Allah ketika berfikir yang besar faedahnya. Jikalau anda 
membaca tahlil (mengucapkan ”Laa ilaaha i’llallaah), berzikir dan meng- 
ucapkan tasbih kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, niscaya adalah lebih 
baik bagi anda. Berapa banyak kalimat yang dapat dibangun istana dalam 
sorga. Siapa yang sanggup mengambil satu dari gudang-gudang, lalu di- 
ambilnya tempat itu menjadi tempat tanah, yang tidak dimanfa’atkannya, 
niscaya ia merugi, kerugian yang nyata. 

Inilah contoh orang yang meninggalkan zikir kepada Allah Ta’ala dan ber- 
buat dengan perbuatan yang diperbolehkan, yang tidak diperlukannya. Ka¬ 
rena walaupun ia tidak berdosa, tetapi ia merugi, dimana telah lenyap ke- 
untungan besar dengan berzikir kepada Allah Ta’ala. 

’’Sesungguhnya orang mu’min itu, diamnya adalah berpikir, pandangannya, 
adalah ibarat dan tutur-katanya adalah zikir”, begitulah Nabi s.a.w. ber- 
sabda (1). 

Bahkan modal seorang hamba Allah itu, ialah: waktunya. Manakala diarah- 
kannya waktunya itu kepada yang tidak diperlukannya dan tidak disimpan- 
nya untuk pahala diakhirat, maka sesungguhnya ia sudah menyia-nyiakan 
modalnya. Karena inilah, Nabi s.a.w, bersabda:- 



(1) Menurut Al-Iraqi, ia tidak pemah menjumpai hadits ini 
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menjaganya, akan memperkenalkan kepada anda hakikatnya itu, insya Al¬ 
lah Ta’ala. Dan kami sekarang akan menghitung bahaya-bahaya lidah. Akan 
kami mulai dengan yang seringan-ringannya dan akan kami mendaki kepada 
yang sedikit lebih berat. Dan akan kami akhiri memperkatakan tentang 
mengupat, lalat merah dan dusta. Karena amat panjang untuk meninjau 
pada hal-hal tersebut. Yaitu: duapuluh bahaya. Maka ketahuilah yang de- 
mikian, niscaya anda akan memperoleh petunjuk dengan pertolongan Allah 
Ta’ala. 

BAHAYA PERT AM A: perkataan pada yang tidak memerlukan. 
Ketahuilah, bahwa keadaan anda yang paling baik, ialah bahwa anda me- 
melihara kata-kata anda dari semua bahaya yang sudah kami sebutkan da- 
hulu, yaitu dari mengupat, lalat-merah, bohong, berbantah, bertengkar dan 
lain-lain sebagainya. Dan anda berkata-kata mengenai yang mubah (yang 
diperbolehkan), yang tidak ada sekali-kali mendatangkan melarat atas anda 
dan atas orang muslim. Kecuali anda berkata-kata dengan apa yang tidak an¬ 
da perlukan. Dan tak ada hajat keperluan padanya. Maka anda sudah me- 
nyia-nyiakan waktu anda. Dan mengadakan perhitungan (hisab) terhadap 
perbuatan lidah anda. Dan anda menggantikan sesuatu yang kurang baik, 
dengan yang baik. Karena jikalau anda alihkan masa berkata-kata itu ke¬ 
pada berfikir, niscaya kadang-kadang akan membukakan bagi anda pem- 
berian rahmat Allah ketika berfikir yang besar faedahnya. Jikalau anda 
membaca tahlil (mengucapkan ”Laa ilaaha i’llallaah), berzikir dan meng- 
ucapkan tasbih kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, niscaya adalah lebih 
baik bagi anda. Berapa banyak kalimat yang dapat dibangun istana dalam 
sorga. Siapa yang sanggup mengambil satu dari gudang-gudang, lalu di- 
ambilnya tempat itu menjadi tempat tanah, yang tidak dimanfa’atkannya, 
niscaya ia merugi, kerugian yang nyata. 

Inilah contoh orang yang meninggalkan zikir kepada Allah Ta’ala dan ber- 
buat dengan perbuatan yang diperbolehkan, yang tidak diperlukannya. Ka¬ 
rena walaupun ia tidak berdosa, tetapi ia merugi, dimana telah lenyap ke- 
untungan besar dengan berzikir kepada Allah Ta’ala. 

’’Sesungguhnya orang mu’min itu, diamnya adalah berpikir, pandangannya, 
adalah ibarat dan tutur-katanya adalah zikir”, begitulah Nabi s.a.w. ber- 
sabda (1). 

Bahkan modal seorang hamba Allah itu, ialah: waktunya. Manakala diarah- 
kannya waktunya itu kepada yang tidak diperlukannya dan tidak disimpan- 
nya untuk pahala diakhirat, maka sesungguhnya ia sudah menyia-nyiakan 
modalnya. Karena inilah, Nabi s.a.w, bersabda:- 



(1) Menurut Al-Iraqi, ia tidak pemah menjumpai hadits ini 
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(Min husni islaamil-mar-i tarkuhu maa Iaa ya’niih). 

Artinya: ’’Diantara bagusnya Islam manusia itu, ialah meninggalkan apa 
yang tidak diperlukannya”. (1). 

Bahkan tersebut pada hadits yang Iebih berat dari yang tadi, dimana Anas 
berkata: ’’Seorang anak-anak dari kami (golongan Anshar) telah shahid pa¬ 
da hari perang Uhud. Lalu kami dapati diatas perutnya batu terikat, lantaran 
lapar. Maka ibunya menyapu tanah dari mukanya, seraya berkata: ”Se- 
lamat, sorga bagimu wahai anakku!”. Lalu Nabi s.a.w. menjawab: ’’Dimana 
engkau tahu?. Mungkin ia berkata-kata yang tak diperlukan dan ia tidak ber- 
kata-kata, apa yang tidak mendatangkan melarat baginya”. (2), 

Pada hadits lain tersebut: ’’Bahwa Nabi s.a.w. kehilangan Ka’ab bin ’Ajrah. 
Lalu beliau tanyakan dimana Ka’ab sekarang. Mereka menjawab: ”Ia sa- 
kit”. Lalu Nabi s.a.w. keluar berjalan, sehingga sampai kepada Ka’ab. Se- 
waktu Nabi s.a.w. masuk ketempat Ka’ab, lalu beliau bersabda: ’’Gembi- 
ralah, hai Ka’ab!”. Maka sahut ibu Ka’ab: ’’Selamat, bagimu sorga, hai 
Ka’ab!”. Lalu Nabi s.a.w. bertanya: ’’Siapakah wanita yang bersumpah ini 
terhadap Allah?”. Ka’ab menjawab: ’’Ibuku, wahai Rasulu’llah!”. Lalu Nabi 
s.a.w. menyambung: ’’Apakah yang memberitahukan kepada engkau, wahai 
Ibu Ka’ab?. Mungkin Ka’ab berkata perkataan yang tidak diperlukan atau 
tidak berkata yang diperlukan”. (3). 

Artinya: sesungguhnya sorga itu disediakan bagi orang yang tidak kena hi - 
sab (hitungan amal pada hari akhirat). Orang yang berkata-kata, mengenai 
yang tidak diperlukan, niscaya ia kena hisab amal, walaupun perkataannya 
pada yang diperbolehkan (mubah). Maka tidak disediakan sorga serta ada- 
nya perdebatan pada hisab itu. Sesungguhnya itu adalah semacam azab. 
Dari Muhammad bin Ka’ab, yang mengatakan: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersab¬ 
da: ’’Sesungguhnya orang pertama yang masuk dari pintu ini, ialah seorang 
laki-laki dari penduduk sorga”.(4). Maka masuklah Abdullah bin Salam. Lalu 
bangunlah beberapa orang sahabat Rasulu’llah menyambutnya, seraya 
mereka menerangkan kepadanya demikian. Mereka berkata kepada Abdul¬ 
lah bin Salam: ’’Terangkanlah kepada kami, amal yang terpercaya pada di- 
rimu, yang engkau harapkan!”. Maka Abdullah bin Salam menjawab: ”Se- 
sunguhnya aku ini orang yang lemah. Dan amal yang terpercaya, yang aku 
harapkan pada Allah, ialah: selamat dada(iman)dan meninggalkan apa yang 
tidak penting (perlu) bagiku.” 

Abu Dzar berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda kepadaku: ’’Apakah aku 
tidak memberitahukan kepadamu. amal yang ringan pada badan dan berat 
pada timbangan?”. Lalu aku menjawab: Belum, wahai Rasulu’llah!”. Maka 
Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ’’Yaitu: diam, bagus akhlak dan meninggalkan 

(1) Diriwayatkan Al-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. 

(2) Dirawikan At- Tirmizi dari Anas, secara singkat. 

(3) Diriwayatkan Ibnu Abid-Dun-ya dari Ka’ab bin ’Ajrah dengan inad bagus. 

(4) E)irawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan ini hadits mursal. 
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apa yang tidak penting bagiinu”(l). 

Mujahid berkata: ”Aku mendengar Ibnu Abbas berkata: ’’Ada lima hal, 
yang lebih aku sukai, melebihi dari kuda yang sudah disiapkan untuk di- 
dikenderai, yaitu :-Pertama jangan engkau berkata-kata pada yang tidak pen- 
ting bagi engkau. Karen a ftu adalah hal yang berlebihan (tidak penting) dan 
tidak aman engkau dari dosa dan jangan engkau berkata-kata pada yang ti- 
penting bagi engkau, sebelum engkau mendapat tempat bagi perkataan itu. 
Karena banyak orang yang berkata-kata tentang sesuatu yang penting ba- 
ginya, yang diletakkannya pada bukan tempatnya. Lalu ia menghadapi kesu- 
litan. 

Kedua: jangan engkau bertengkar dengan orang yang lemah-lembut dan o- 
rang yang bodoh. Karena orang yang lemah lembut itu, akan marah kepada 
engkau dalam hatinya dan orang yang bodoh akan menyakiti engkau dengan 
lidahnya. 

Ketiga: sebutlah temanmu apabila ia jauh dari engkau, dengan perkataan 
yang engkau sukai, ia menyebut engkau. Dan ma’afkanlah dia dari apa yang 
engkau sukai ia mema’afkan engkau. 

Keenipat: bergaullah dengan teman engkau dengan cara yang engkau sukai 
ia bergaul dengan engkau. 

Kelima: berbuatlah sebagai perbuatan seseorang yang tahu bahwa perbu- 
atan itu dibalas dengan baik dan disiksa dengan dosa”. 

Orang bertanya kepada Lukmanul-hakim: ’’Apakah falsafah hidupmu (hik- 
mahmu)?”. Lukmanul-hakim menjawab: ”Aku tidak bertanya tentang sesu¬ 
atu yang telah memadai bagiku. Dan aku tidak memberatkan diriku akan se¬ 
suatu yang tidak penting bagiku”. 

Muriq Al-’Ajli berkata: ”Suatu hal, aku sudah mencarinya semenjak dua- 
puluh tahun yang lalu, tetapi aku tidak memperolehnya. Dan aku tidak me- 
ninggalkan mencarinya”. Lalu mereka bertanya: ’’Apakah hal itu?”. Maka 
Muriq menjawab: ”Diam daripada yang tidak penting bagiku” 

Umar r.a. berkata: ’’Jangan engkau datangi sesuatu yang tidak penting bagi 
engkau! Asingkanlah diri dari musuh engkau! Awasilah teman engkau dari 
orang banyak, kecuali orang yang kepercayaan! Tidak ada orang yang ke- 
percayaan, selain orang yang takut akan Allah Ta’ala. Jangan engkau te- 
mani orang zalim, nanti engkau memperoleh pengetahuan dari kezaliman- 
nya! Jangan engkau perlihatkan kepadanya rahasia engkau! Dan bermusya- 
warahlah tentang urusan engkau dengan mereka yang takut akan Allah 
Ta’ala”. 

Batas perkataan tentang yang tidak penting bagi engkau, ialah: bahwa eng¬ 
kau berkata-kata dengan perkataan, dimana jikalau engkau diam dari per¬ 
kataan itu, niscaya engkau tidak berdosa. Dan tidak mendatangkan melarat 
bagi engkau dalam hal dan harta apa pun. Umpamanya: engkau duduk ber- 


(1) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya, dengan sanad yang terputus (munqathi). 
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sama orang banyak. Lalu engkau sebutkan kepada mereka tentang perja- 
lanan engkau dan apa yang engkau lihat dalam perjalanan itu, mengenai 
gunung-gunung, sungai-sungai, kejadian-kejadian yang terjadi at-as diri eng¬ 
kau, apa yang engkau rasakan baik, dari hal makanan dan pakaian dan apa 
yang engkau merasa heran tentang kepala-kepala kampung dan peristiwa- 
peristiwa mereka. 

Inilah hal-hal, jikalau engkau diam daripadanya, niscaya engkau tidak ber- 
dosa dan tidak melarat, Apabila engkau berusaha sungguh-sungguh, se- 
hingga ceritera engkau itu tidak bercampur dengan tambahan, dengan ke- 
kurangan dan dengan pembersihan diri, dimana merasa bangga dengan 
menyaksikan hal-hal yang besar dan tidak ada pula mencaci seseorang dan 
mencela sesuatu dari apa yang dijadikan oleh Allah Ta’ala, maka meskipun 
demikian semuanya, engkau adalah menyia-nyiakan waktu engkau. Semoga 
engkau selamat dari bahaya-bahaya yang telah kami sebutkan itu! 
Diantara jumlah bahaya tersebut, bahwa engkau bertanya kepada orang 
lain tentang yang tidak penting bagi engkau. Maka dengan pertanyaan itu, 
engkau menyia-nyiakan waktu engkau. Dan engkau bawa pula teman eng¬ 
kau itu dengan jawaban tadi, kepada menyia-nyiakan waktunya. Dan ini, 
apabila hal itu tidak mendatangkan bahaya pada pertanyaan tersebut. Dan 
kebanyakan pertanyaan, ada bahayanya. Sesungguhnya engkau menanya- 
kan orang lain tentang ibadahnya-umpamanya-, lalu engkau bertanya: 
"Adalah engkau berpuasa?". Kalau ia menjawab: "Ada!", maka orang itu 
menampakkan ibadahnya. Lalu masuklah ria kepadanya. Jikalau tidak ma- 
suk ria, niscaya ibadahnya jatuh dari pembukuan rahasia. Dan ibadah raha- 
sia itu, melebihi dari ibadah terang (yang diperlihatkan) dengan beberapa 
tingkat. 

Dan kalau ia menjawab: "Tidak!", maka orang itu membohong. Dan kalau 
ia diam (tidak menjawab), maka ia menghina engkau. Dan engkau merasa 
sakit dengan demikian. Dan kalau ia mencari helah untuk menolak jawab¬ 
an, niscaya ia memerlukan kepada tenaga dan letih. Maka sesungguhnya 
engkau telah kemukakan kepadanya pertanyaan, adakalanya karena ria 
atau bohong atau menghina atau untuk memayahkannya pada mencari he¬ 
lah untuk menolak. Dan begitu pula pertanyaan engkau pada ibadah- 
ibadah lainnya. 

Demikian juga, pertanyaan engkau dari hal perbuatan ma’siat dan dari 
tiap-tiap yang disembunyikannya dan ia malu daripadanya. Dan pertanyaan 
engkau tentang apa yang dibicarakan orang lain, lalu engkau bertanya ke¬ 
padanya: "Apa yang anda katakan? Dan pada soal apa anda sekarang?". 
Begitu pula engkau melihat manusia dijalan, lalu engkau bertanya: "Dari 
mana?". Kadang-kadang ada sesuatu yang melarangnya untuk disebutkan- 
nya. Kalau disebutkannya, niscaya ia merasa sakit dan merasa malu. Dan 
kalau ia tidak rnenyebut dengan benar, niscaya ia jatuh dalam kedustaan. 
Dan adalah engkau yang menjadi sebabnya. 
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Begitu pula, engkau bertanya tentang sesuatu persoalan, yang tidak perlu 
bagi engkau. Dan yang ditanya itu, kadang-kadang tidak membolehkan 
bagi dirinya, untuk mengatakan: ”Aku tidak tahu!”. Laiu ia menjawab tan- 
pa melihat lebih jauh. 

Aku tidak maksudkan dengan kata-kata yang tidak penting itu, segala jenis 
yang tersebut. Karena perkataan itu berlaku padanya dosa atau melarat. 
Contoh perkataan yang tidak penting, ialah apa yang dirawikan, bahwa 
Lukmanulhakim masuk ketempat Nabi Daud a.s. Dan Nabi Daud a.s. itu 
sedang menjahit baju besinya. Dan Lukmanulhakim belum pernah melihat 
baju besi sebelum hari itu. Lalu ia amat heran dari apa yang dilihatnya. Ia 
bermaksud menanyakannya yang demikian. Tetapi dilarang oleh hikmah - 
nya (kebijaksanaannya). Maka ia menahan dirinya dan tidak ditanyakan- 
nya. 

Tatkala telah siap, lalu Nabi Daud a.s. berdiri dan memakai baju besi itu. 
Kemudian ia berkata: ’’Bagus sekali baju besi ini untuk perang”. 

Maka Lukman men jawab: ”Diam itu suatu hukum dan sedikitlah yang me- 
laksanakannya”. 

Artinya: pengetahuan itu berhasil, tanpa ditanyakan. Lalu tidak memerlu- 
kan kepada pertanyaan. Ada yang mengatakan, bahwa Lukman pulang 
pergi kepada Daud a.s. selama setahun. Ia bermaksud mengetahui yang de¬ 
mikian, tanpa bertanya. 

Inilah dan contoh-contohnya, dari pertanyaan-pertanyaan, apabila tak ada 
padanya melarat, tidak merusakkan rahasia yang tertutup, tidak menjeru- 
muskan kedalam ria dan bohong. Dan itu termasuk apa yang tidak penting. 
Dan meninggalkannya termasuk kebagusan Islam seseorang. 

Itufah batasnya! 

Adapun sebab yang membangkitkan kepada berkata-kata, ialah: ingin me¬ 
ngetahui apa yang tidak perlu kepadanya. Atau berbanyak perkataan, ke¬ 
pada jalan berkasih-kasihan. Atau mengisi waktu dengan ceritera-ceritera 
hal-ihwal yang tidak berfaedah. 

Obatnya semua itu, ialah: tahu bahwa mati berada dihadapannya. Ia ber- 
tanggung jawab dari setiap perkataan yang diucapkannya. Nafasnya itu 
adafah modalnya. Lidahnya itu jala, yang sanggup untuk menangkap bida- 
dari. Maka menyia-nyiakan yang demikian dan membuang-buang waktu- 
nya, adalah kerugian yang nyata. 

Inilah obatnya dari segi pengetahuan! 

Adapun dari segi amal, maka ialah: mengasingkan diri atau meletakkan 
batu-kecil pada mulutnya. Membiasakan dirinya diam dari sebahagian yang 
penting baginya. Sehingga terbiasalah lidahnya, meninggalkan hal yang tidak 
penting. Dan mengendalikan lidah dalam hal ini bagi orang yang tidak me¬ 
ngasingkan diri, adalah sulit sekali. 
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BAH AY A KEDUA: perkataan yang berlebihan. 

Itu juga tercela. Dan ini termasuk turut campur pada yang tidak penting dan 
menambah pada yang penting sekedar perlu. Karena orang yang memen- 
tingkan sesuatu itu mungkin ia menyebutkannya dengan perkataan pendek. 
Dan mungkin membesarkannya, merretapkan dan mengulang-ulanginya. 
Dan manakala tercapai maksudnya dengan sepatah kata, lalu disebutnya dua 
patah kata. Maka kata kedua itu berlebihan, Artinya: berlebihan dari ke- 
perluan. 

Itu juga tercela, karena apa yang tersebut dahulu, walaupun tak ada dosa 
dan melarat padanya. ’Atha’ bin Abi Rabah berkata: ’’Bahwa orang-orang 
sebelum kamu, tidak suka akan perkataan yang berlebihan. Mereka meng- 
hitung kata-kata yang berlebihan, selain Kitab Allah Ta’ala dan Sunnah Ra- 
sulu’llah s.a.w. atau amar ma’ruf atau nahi munkar atau engkau memper- 
katakan keperluan engkau dalam kehidupan engkau, yang tidak boleh tidak. 
Adakah engkau membantah, bahwa terhadap diri engkau ada para malaikat 
yang menjaga, yang menulis amalan, duduk dikanan dan dikiri? Apa saja 
perkataan yang diucapkan, ada padanya yang mengawas dan yang mencatat. 
Apakah seseorang engkau tidak malu, apabila disiarkan lembarannya yang 
di-imla’-kan (didiktekan) oleh permulaan siangnya, adalah kebanyakan pa¬ 
danya tiada menyangkut dengan urusan Agama dan dunianya?” 
Dari sebahagian sahabat, ada yang mengatakan: ’’Bahwa seseorang yang a- 
kan berk at a-kata dengan aku dengan suatu perkataan, dimana jawabannya 
lebih menyukakan aku, dibandingkan dengan air dingin bagi orang yang ha- 
us, maka aku tingalkan jawaban itu. Karena takut jawaban itu perkataan 
yang berlebihan”. 

Matraf bin Abdullah berkata: ’’Hendaklah kebesaran Allah itu agung da¬ 
lam hatimu! Maka janganlah engkau menyebutkanNya, pada seumpama 
perkataan salah seorang kamu untuk anjing dan keledai: ’’Wahai Allah, 
Tuhanku! Hinakanlah dial”. Dan kata-kata lain yang serupa dengan itu”. 
Ketahuilah, bahwa perkataan yang berlebihan itu tidak terhingga banyak- 
nya. Tetapi yang penting itu, terhingga pada Kitab Allah Ta’ala. Allah 
'Azza wa Jalla berfirman:- 



(wi. ~CL 


Artinya: ’’Tiadalah mendatangkan kebaikan banyaknya rapat-rapat rahasia 
mereka, tetapi yang mendatangkan kebaikan, orang-orang yang menyuruh 
bersedekah, menyuruh berbuat baik atau menyuruh mendamaikan manusi- 
a”.S.An-Nisa’, ayat 114. 

Nabi s.a.w. bersabda: 
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(Thuubaa li-man amsakal-fadl-la min lisaanihi wa anfaqal-fadhla min ma - 
lih). 

Artinya: ’’Berbahagialah orang yang menahan kelebihan dari lidahnya dan 
membelanjakan kelebihan dari hartanya”. (1). 

Maka perhatikanlah, bagaimana manusia memutar-balikkan keadaan pada 
yang demikian. Mereka menahan kelebihan harta dn melepaskan kelebihan 
lidah. Dari Matraf bin Abdullah, dari ayahnya, yang mengatakan: ”Aku da- 
tang pada Rasulu’llah s.a.w., yang sedang berada dalam kaum keluarga Bani 
’Amir. Lalu mereka itu berkata: ’’Engkau bapa kami! Engkau penghulu ka- 
mi!, Engkau mempunyai banyak kelebihan dari kami! Engkau lebih gagah 

dari kami! Engkau pelupuk mata yang cemerlang! Engkau. 

engkau......!”. 

Lalu Rasulu’llah s.a.w. menjawab:’’Katakanlah perkataanmu! Jangan kamu 
diumbang-ambingkan oleh setan!’ (2). 

Hadits ini menunjukkan, bahwa lidah apabila dilepaskan dengan pujian, 
meskipun benar, maka ditakuti akan diumbang-ambingkan oleh setan, ke- 
pada kata-kata tambahan yang tidak diperlukan. 

Ibnu Mas’ud berkata: ”Aku peringatkan kamu akan kelebihan perkataan¬ 
mu. Mencukupilah perkataan seseorang manusia, yang menyampaikan 
akan hajat-keperluannya”. 

Mujahid berkata: ’’Bahwa perkataan itu untuk ditulis. Sehingga seorang 
laki-laki, untuk mendiamkan anaknya, lalu mengatakan: ”Aku akan beli- 

kan untukmu itu-itu .. maka ia akan dituliskan: pembohong ”. 

Al-Hasan Al-Bashari berkata: ”Hai anak Adam! Dibentangkan sebuah 
lembaran untukmu. Diwakilkan dengan lembaran itu, dua orang malaikat 
yang mulia, yang akan menuliskan semua amal-perbuatanmu. Maka ber- 
buatlah apa yang kamu kehendaki! Engkau perbanyakkan atau engkau se- 
dikitkan!”. 

Diriwayatkan, bahwa Nabi Sulaiman a.s. mengutus sebahagian jin ifritnya. 
Dan ia mengutus serombongan manusia yang akan melihat apa yang dika- 
takan oleh jin ifrit itu. Dan mereka akan menerangkannya kepada Sulai¬ 
man a.s. Lalu mereka menerangkan kepada Nabi Sulaiman a.s., bahwa jin 
ifrit itu melalui sebuah pasar. Lalu ia mengangkat kepalanya kelangit. Ke- 
mudian, ia melihat kepada manusia banyak dan menggerakkan kepalanya. 
Maka Sulaiman a.s. bertanya kepada jin ifrit itu tentang yang demikian. 
Lalu jin itu menjawab: ”Aku heran dari hal malaikat diatas kepala manu¬ 
sia. Alangkah cepatnya mereka itu menulis. Dan dari mereka yang berada 


(1) Dirawikan Al-Baihaqi dan lain-laio. 

(2) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya. 





dibawah manusia, alangkah cepatnya mereka itu me-imla’-kan (mendikte- 
kan)”. 

Ibrahim At-Taimy berkata: ’’Apabila orang mukmin itu bermaksud ber- 
bicara, niscaya ia perhatikan. Kaiau ada yang bermanfa’at baginya, maka ia 
berkata. Kaiau tidak, niscaya ia menahan lidahnya dari berkata. Orang za- 
lim, lidahnya terus-menerus terlepas”. 

Al-Hasan AI-Bashari berkata: ’’Barangsiapa banyak perkataannya, niscaya 
banyak bohongnya. Barangsiapa banyak hartanya, niscaya banyak dosanya. 
Dan barang siapa buruk akhJaknya, niscaya ia menyiksakan dirinya”. 

Amr bin Dinar berkata: ’’Seorang laki-laki berkata-kata disamping Nabi 
s.a.w. Laiu ia membanyakkan perkataannya itu. Maka Nabi s.a.w. bertanya 
kepadanya: ’’Berapa adanya dinding yang menghambat lidahmu?”. Laki-la- 
ki itu menjawab: ”Dua bibirku dan gigi-gigiku”. Lalu Nabi S.a.w. menyam- 
bung: ’\Apakah pada yang demikian, engkau tiada mempunyai sesuatu yang 
dapat menolak perkataanmu?” (1). 

Pada suatu riwayat, bahwa Nabi s.a.w. bersabda yang demikian, pada se¬ 
orang laki-laki yang memuji-muji Nabi s.a.w. Lalu perkataannya itu terlalu 
bersangatan dan panjang. Kemudian Nabi s.a.w. bersabda: ’’Tiada diberikan 
kepada seseorang akan kejahatan dari kelebihan pada lidahnya”. 

Umar bin Abdul-aziz r.a. berkata: ’’Sesungguhnya mencegah aku dari ba¬ 
nyak berkata-kata, karena takut membanggakan diri”. 

Setengah ahli hikmah (hukama’) berkata: ’’Apabila seseorang berada pada 
suatu majlis, lalu mena’jubkannya oleh pembicaraan, maka hendaklah ia di- 
am! Dan jikalau ia diam, lalu mena’jubkannya oleh diam, maka hendaklah ia 
berkata-kata!”. 

Yazid bin Abi Habib berkata: ’’Diantara fitnah orang yang berilmu (orang 
alim), ialah: berkata-kata lebih disukainya daripada mendeng&r. Kaiau tidak 
diperolehnya orang yang memadai baginya, maka pada mendengar itu sela- 
mat dan pada berkata-kata itu, penghiasan, penambahan dan pengurangan”. 
Ibnu Umar berkata: ’’Sesungguhnya yang lebih berhak dibersihkan oleh se¬ 
seorang, ialah: lidahnya ”, 

Abud-Darda’ melihat seorang wanita tajam lidah. Lalu berkata: ’’Kaiau wa- 
nita ini bisu, adalah lebih baik baginya”. 

Ibrahim An-Nakha’i berkata: ’’Manusia dibinasakan oleh dua si fat: kele¬ 
bihan harta dan kelebihan perkataan”. 

Inilah kecelakaan kelebihan perkataan, banyaknya dan sebabnya yang 
menggerakkan kepadanya. Dan obatnya, ialah tidak mendahului pada per¬ 
kataan, mengenai yang tidak penting!. 

BAH AY A KETfGA: bercakap kosong pada yang batiL 

Yaitu: perkataan pada perbuatan ma’siat, seperti: menceriterakan hal-kea- 
daan wanita, hal keadaan tempat minuman khamar, tempat orang-orang fa- 

(1) Diriwayatkan Ibnu Abid-Dun-ya, hadits miirsal. Orang-orangnya kepercayaan. 
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sik, kesenangan orang-orang kaya, keperkasaan raja-raja, tempat-tempat 
resmi mereka yang tercela dan hal-ihwa! mereka yang tidak disukai. 

Maka semua itu termasuk diantara yang tidak halal bercakap kosong pada- 
nya. Dan itu: haram. 

Adapun berkata-kata pada yang tidak penting atau lebih banyak daripada 
yang penting, maka itu adalah meninggalkan yang utama. Dan tak ada ha¬ 
ram padanya. Benar, bahwa orang yang banyak berkata-kata pada yang ti¬ 
dak penting, niscaya ia tiada akan aman daripada bercakap kosong pada 
yang batil. Dan kebanyakan manusia itu suka duduk-duduk, untuk berse- 
nang-senang dengan percakapan. Dan perkataannya tidak melampain untuk 
bersedap-sedap memperkatakan kehormatan orang Jain atau bercakap ko¬ 
song pada yang batil. 

Macamnya yang batil itu, tidak mungkin dihinggakan, karena banyaknya 
dan bermacam-macam.Maka karena itulah, tiada yang melepaskan dari ber- 
macam-macam batil itu, selain dengan menyingkatkan perkataan kepada 
yang penting dari kepentingan - kepentingan Agama dan dunia. 

Dalam jenis ini, terjadilah kata-kata yang membinasakan yang punya kata- 
kata itu, pada hal ia memandang enteng akan kata-kata tersebut, Bilal bin 
Al-Harts berkata: ’’Rasulu’ilah s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya orang 
berkata-kata dengan perkataan dari kerelaan Allah, akan apa yang disang- 
kanya, bahwa perkataan itu akan sampai apa yang sampai, maka Allah me- 
nulis dengan perkataan itu akan kerelaanNya sampai kepada hari kiamat. 
Dan sesungguhnya orang yang berkata-kata dengan perkataan dari kema- 
rahan Allah, akan apa yang disangkanya, bahwa perkataan itu, akan sampai 
apa yang sampai, maka Allah menuliskan kemarahanNya kepada orang itu 
sampai hari kiariiat”. (1). 

’Alqamah berkata: ’’Berapa banyak perkataan yang melarang aku menga- 
takannya, oleh hadits Bilal bin Al-Harts diatas ini”. 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya orang yang berkata-kata dengan 
perkataan yang menertawakan teman-teman duduknya, maka ia akan jatuh 
dengan perkataan itu, lebih jauh dari bintang Surayya”. (2). 

Abu Hurairah berkata: ’’Sesungguhnya orang yang berkata-kata dengan 
perkataan, yang tiada dijumpainya bagi perkataan itu hal yang penting, 
maka ia akan jatuh dalam neraka jahannam. Dan sesungguhnya, orang 
yang berkata-kata dengan perkataan, apa yang dijumpainya bagi perkataan 
itu, hal yang penting, maka ia diangkat oleh Allah kedalam sorga terting- 

gi ”- 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Manusia yang terbesar dosanya pada hari kiamat, ia- 
lah orang yang paling banyak turut campur, dalam hal yang batil”. (3). Ke- 


(1) Dirawikan Ibnu Majah dan At-Tirmizi. Hadits ini hasan dan shahi'n. 

(2) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dariAbi Hurairah, dengan sanad hasan. 

(3) Dirawikan, di antara larn oleh Ath-Thabrani dari Ibni Mas’ud, dengan sanad shahih. 
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pada hadits inilah diisyaratkan dengan finnan Allah Ta’ala:- 






(Wa kunnaa nakhuudlu ma’al-khaa-i-dliin). 

Artinya: ”Dan kami bercakap kosong bersama-sama dengan orang-orang 
yang bercakap kosong”. S.Al-Muddatstsir, ayat 45. 

Dan dengan finnan Allah Ta’ala:- 


£ WV - oxr*} 

(Fa laa taq-’uduu ma’ahum hattaa ya-khuudluu fii ha-diitsin ghai-rihi, 
innakum idzan mits-luhum). 

Artinya: ”Maka janganlah kamu duduk dekat mereka, kecuali kalau mereka 
masuk untuk pembicaraan yang lain. Kalau kamu berbuat begitu, tentulah 
kamu serupa dengan mereka”.S.An-Nisa’,ayat 140. 

Salman Al-Farisi berkata: ’’Manusia yang terbanyak dosanya pada hari ki- 
amat, ialah yang terbanyak perkataannya pada perbuatan ma’siat terhadap 
Allah”/ 

Ibnu Sirin berkata: ’’Adalah seorang laki-laki dari golongan anshar (pen- 
duduk Madinah yang membantu Nabi s.a.w.) melalui suatu majlis orang-o¬ 
rang anshar itu. Lalu orang itu berkata kepada mereka: ’’Berwudlu lah (am- 
billah air sembahyang)! Karena sebahagian yang kamu katakan itu, lebih 
jahat dari hadats”. 

Inilah yang dikatakan bercakap kosong pada yang batil! Yaitu: dibalik apa 
yang akan diterangkan nanti, tentang: upatan, lalat merah, perkataan keji 
dan lainnya. Bahkan itu, bercakap kosong, pada menyebutkan hal-hal yang 
terlarang, yang telah dahulu adahya. Atau berpikir untuk sampai kepada- 
nya, tanpa ada keperluan keagamaan kepada menyebutkannya. 

Dan masuk pula pada yang demikian, bercakap bohong pada ceritera-ceri- 
tera bid’ah dan aliran-aliran yang merusak dan ceritera yang terjadi pada pe- 
perangan antara para sahabat Nabi s.a.w. dengan cara yang meragukan ca- 
cian terhadap sebahagian mereka. 

Semua itu batil. Dan bercakap kosong padanya, adalah bercakap kosong pa¬ 
da yang batil. Kami bermohon pada Allah akan baiknya pertolongan dengan 
kasih sayang dan kemurahanNya!. 


BAH AY A KEEMPAT: perbantahan dan pertengkaran. 
Yang demikian itu terlarang. Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Laa tumaari akhaaka wa laa tumaazihhu wa Iaata’id-hu mau’idanfa tukh- 
lifahY 
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Artinya: ’’Jangan kamu berbantah-bantahan dengan saudaramu, jangan ka- 
mu bersenda-gurau dan menjanjikan dengan dia sesuatu janji, lalu engkau 
menyalahi janji itu!”.(l). 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Dza’rul-miraa-a fa innahu laa tufhamu hikmatuhu wa laa tu’ma-nu fitna- 
tuh). 

Artinya: ’’Tinggalkanlah perbantahan. Karena dengan perbantahan, tiada a- 
kan dipahami hikmah dan tidak akan aman dan fitnah”. (2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa meninggalkan perbantahan dan dia itu 
benar, niscaya dibangun suatu rumah baginya dalam sorga tertinggi. Dan ba¬ 
rangsiapa meninggalkan perbantahan dan dia itu dalam hal yang batil, nis¬ 
caya dibangun baginya suatu rumah ditengah-tengah sorga”. (3) 

Dari Ummi Salmah r.a., yang mengatakan: ”Nabi s.a.w. bersabda: ’’Bahwa 
yang pertama-tama diberi-tahukan kepadaku oleh Tuhanku dan dilarang aku 
daripadanya, sesudah penyembahan berhala dan minum khamar, ialah: 
mencaci orang”. (4). 

Nabi s.a.w. bersabda pula: ’’Tiada sesatlah suatu golongan, sesudah mereka 
mendapat petunjuk Allah, selain oleh karena mereka suka bertengkar”. (5). 
Nabi s.a.w. bersabda pula: "Tiada akan sempuma hakikat iman bagi se- 
seorang hamba, sebelum ia meninggalkan perbantahan, walaupun ia dipihak 
yang benar”. (6). 

Nabi s.a.w. bersabda pula: ’’Barangsiapa ada padanya enam perkara, nis¬ 
caya ia sampai pada hakikat iman, yaitu: berpuasa pada musim panas, me- 
mukul musuh Allah dengan pedang, menyegerakan shalat pada hari hujan 
lebat, bersabar diatas semua musibah, meratakan wudlu’ diatas semua tern- 
pat yang tidak disenangi dan meninggalkan perbantahan, walaupun ia be¬ 
nar”. (7). 

Az-Zubair berkata kepada puteranya: ’’Jangan kamu bertengkar dengan o- 
rang, dengan menggunakan AI-Qur-an! Karena kamu tiada akan sanggup 
menghadapi mereka. Akan tetapi haruslah kamu menggunakan Sunnah Na¬ 
bi s.a.w.” 

Umar bin Abdul-aziz r.a. berkata: ’’Barangsiapa menjadikan agamanya alat 


(1) Dirawikan At-Tirmidzi dari Ibnu Abbas. Hadits ini sudah diterangkan dahulu. 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dari Abid-Darda’, Anas bin Malik, Abi Amamah dan Wailah 
bin Al-Asqa’ dengan isnad dia ’if. 

(3) Dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Anas. 

(4) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya, Ath-Thabrani dan Al-Baihaqi dengan sanad dla’if. 

(5) Dirawikan At-Tirmidzi dari Abi Amamah dan dipandangnya shahih. 

(6) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Abu Hurairah dengan sanad dla’if. 

(7) Dirawikan Abu Manshur Ad-Dailami dari Abi Malik Al-Asy’ari dengan sanad dla’if. 
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permusuhan, niscaya membanyakkan ia berpindah tempat”. 

Muslim bin Yassar berkata: ’’Jagalah kamu dari perbantahan! karena per- 
bantahan itu sa’at bodohnya orang berilmu. Dan pada sa’at itulah, setan ber- 
usaha supaya ia tergelincir”. 

Ada yang mengatakan, bahwa suatu kaum itu tiada akan sesat, karena me* 
reka sudah mendapat petunjuk Allah, selain disebabkan pertengkaran. 
Malik bin Anas r.a. berkata: ’’Pertengkaran itu tiada mempunyai arti apapun 
dari agama”. Ia berkata pula: ’’Perbantahan itu mengesatkan hati dan mem* 
pusakai kedengkian”. 

Lukman berkata kepada puteranya: ”Hai anakku! Jangan engkau berteng- 
kar dengan ulama, nanti mereka sangat marah kepada engkau!”. 

Bilal bin Sa’ad berkata: ’’Apabiia engkau melihat seseorang bersikap keras 
kepala, suka bertengkar dan membanggakan dengan pendapatnya, maka su¬ 
dah sempurnalah kerugiannya”. 

Sufyan berkata: ’’Jikalau aku berselisih dengan temanku tentang buah de- 
lima, ia mengatakan manis, tetapi aku mengatakan masam, niscaya ia akan 
membawa aku kepada sultan”. Sufyan berkata pula: ’’Ikhlaskanlah dengan 
cinta-kasih kepada siapa saja yang engkau kehendaki. Kemudian, engkau 
membuat kemarahannya dengan pertengkaran, Maka ia akan melemparkan 
engkau dengan kecerdikannya, yang menyusahkan engkau dalam kehidup- 
an”. 

Ibnu Abi Laila berkata: ”Aku tiada akan berbantah dengan temanku. Ka¬ 
rena akibatnya, adakalanya aku akan mendustainya dan adakalanya aku a- 
kan memarahinya”. 

Abud-Darda’ berkata: ’’Cukuplah dosa bagimu, bahwa kamu senantiasa ber- 
bantah-bantahan”. 

Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Takfiiru kulli lihaa-in rak-’ataan). 

Artinya: ’’Untuk kafarat (menutupkan dosa) pertengkaran, ialah dua ra- 
ka’at shalat”. (1). 

Umar r.a. berkata: ’’Jangan.engkau mempelajari ilmu karena tiga perkara 
dan jangan pula engkau meninggalkan belajar karena tiga perkara. Yaitu: ja¬ 
ngan engkau belajar karena untuk berbantah-bantahan, karena untuk me- 
menyombong dan karena untuk memperlihatkan kepada orang (untuk 
ria). Dan jangan engkau meninggalkan belajar, karena malu menuntut 
ilmu, karena zuhud dan karena rela menjadi orang bodoh!”. 

Nabi Isa a.s. berkata: ’’Barangsiapa banyak dustanya, niscaya hilang ke- 
cantikannya. Barangsiapa suka bertengkar dengan orang, niscaya gugur (hi¬ 
lang) kehormatannya. Barangsiapa banyak dukanya, niscaya sakit tubuhnya. 


(1) Dirawikan Ath-Thabrani dari Abi Amamah dengan sanad dba’if. 
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Dan barangsiapa jahat akhlaknya, niscaya ia menyiksakan dirinya sendiri”. 
Orang bertanya kepada Maimun bin Mahran (penulis khalifah Umar bin Ab- 
dul-aziz): ’’Mengapa engkau tiada meninggalkan teman dari kemarahan?”. 
Maimun bin Mahran menjawab: ’’Karena aku tiada bermusuhan dan tiada 
berbantahan dengan dia”. 

Apa yang tersebut tentang celaan terhadap perbantahan dan pertengkaran, 
adalah banyak dari dapat dihinggakan. Dan batas perbantahan itu, ialah: 
tiap-tiap penentangan terhadap perkataan orang lain, dengan melahirkan 
kekurangan padanya. Adakalanya pada kata-kata atau pada arti atau pada 
maksud dari yang mengatakan itu sendiri. Meninggalkan perbantahan itu, ia¬ 
lah dengan jalan meninggalkan perlawanan dan pertentangan. Maka setiap 
perkataan yang anda dengar, kalau benar, maka benarkanlah. Dan kalau 
batil (salah) atau bohong dan tiada menyangkut dengan urusan Agama, 
maka diam sajalah! 

Mengecam perkataan orang lain, sekali adalah pada kata-katanya, dengan 
melahirkan cacat padanya, dari segi tata-bahasa atau dari segi bahasa atau 
dari segi bahasa Arabnya atau dari segi susunan dan tertib kata, dengan bu- 
ruknya mendahulukankata-kataataumengemudiankannya.Padalain kali, ka¬ 
rena kurangnya pengetahuan.Dan pada lain kali lagi, disebabkan karena se- 
lipnya Iidah. 

Maka bagaimanapun adanya, tiada cara untuk melahirkan kecacatannya. 
Adapun mengenai arti kata , ialah, bahwa dikatakan: Tidaklah seperti yang 
engkau katakan. Engkau salah pada arti kata itu, dari segi anu . segi 


Adapun pada maksud perkataan, maka umpamanya, bahwa dikatakan: Per¬ 
kataan ini benar, akan tetapi, tidaklah maksud engkau dari padanya itu be¬ 
nar. Dan engkau padanya mempunyai maksud tertentu”. Dan hal-hal lain 
yang berlaku seperti demikian. 

Hal yang seperti ini, kalau berlaku pada masaalah ilmiah, kadang-kadang 
dikhususkan dengan nama: perdebatan. Ini juga tercela. Bahkan harus diam 
atau bertanya, dalam arti: ingin memperoleh faedah. Tidak atas cara ke- 
dengkian dan penentangan. Atau berlemah-lembut pada memperkenalkan, 
tidak dalam cara mengemukakan kecaman. 

Mujadalah (bertengkar), adalah ibarat dari maksud mendiamkan orang lain 
dengan alasan (hujjah), melemahkannya dan mengurangkannya dengan ce¬ 
laan pada perkataannya, menghubunginya kepada keteledoran dan kebo- 
dohan. 

Tandanya yang demikian, ialah: bahwa peringatannya kepada kebenaran 
dari segi yang lain itu tidak disukai oleh pihak yang bertengkar. Ia suka, bah¬ 
wa iayangmeIahirkankes'alahanorangyangbertengkaritu,supayaterang de¬ 
ngan demikian, kelebihan dirinya dan kekurangan temannya. Dan tiada ja¬ 
lan kelepasan dari ini, selain dengan diam, dari tiap-tiap yang tidak akan ber- 
dosa, kalau didiamkan. 
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Adapun penggerak kepada pertengkaran itu, ialah ingin tinggi dengan mela 
hirkan ilmu-pengetahuan dan kelebihan. Dan menyerang orang lain, dengai 
melahirkan kekurangannya. 

Itulah dua nafsu-keinginan batiniah yang kuat bagi diri seseorang. 

Adapun melahirkan kelebihan diri, maka itu termasuk segi membersihkai 
diri. Dan itu, sebahagian dari kehendak apa yang terkandung pada seseo 
rang, dari durhakanya pendakwaan tinggi dan sombong. Dan itu adalab tei 
masuk sifat ketuhanan. 

Adapun mengurangkan orang lain, maka itu termasuk diantara kehendak si 
fat binatang buas. Ia menghendaki mengoyak-ngoyakkan lainnya, mema 
tahkannya, memukulkannya dan menyakitinya. 

Inilah dua sifat tercela, yang membinasakan. Kekuatan dua sifat ini, ialah: 
perbantahart dan pertengkaran. Orang yang biasa berbantah dan bertengka 
itu menguatkan sifat-sifat ini yang membinasakan. Dan ini melampaui batas 
kemakruhan (perbuatan yang tidak disukai Agama), Tetapi itu, suatu per 
buatan ma’siat, manakala terjadi padanya menyakitkan orang Iain. Dan ber 
bantah-bantahan itu, tiada terlepas dari menyakitkan, mengobarkai 
kemarahan dan membawa orang yang sudah melakukannya untuk mengu 
langi kembali. Lalu ia menolong perkataannya, dengan apa saja yang mung 
kin, baik yang hak atau yang batik Ia mencela pada yang mengatakannya 
dengan apa saja yang tergambar baginya. Lalu berkobarlah pertengkaran di 
antara dua orang yang bertengkar itu, sebagaimana berkobamya perkela 
hian diantara dua ekor anjing. Masing-masing bermaksud menggigit te 
mannya, dengan cara yang lebih menewaskan, lebih kuat mendiamkan dai 
mencambukkan. 

Adapun pengobatannya, ialah: dengan menghancurkan kesombongan yanj 
menggerakkannya kepada melahirkan kelebihannya.. Dan menghancurkai 
sifat binatang buas yang menggerakkannya kepada melahirkan kekurangai 
orang lain. Sebagaimana akan datang yang demikian nanti penjelasanny; 
pada ” Kitab Celaan kesombongan Dan Mengherani Diri” dan ”Kitab Ce 
loan Mar ah”. 

Sesungguhnya pengobatan setiap penyakit, ialah: dengan menghilangkan 
sebabnya.Dan sebab perbantahandan pertengkaran, ialahapa yang telah kami 
sebutkan dahulu. 

Kemudian membiasakan diri pada perbantahan itu menjadikannya kebia 
saan dan sifat diri (tabiat). Sehingga menetap pada diri dan sukar bersabai 
daripadanya. 

Diriwayatkan, bahwa Imam Abu Hanifah r.a. bertanya kepada Daud Ath- 
Tha-i: ’’Mengapa engkau memilih disudut?” 

Daud Ath-Tha-i menjawab: ’’Untuk berjuang dengan diriku, meninggalkar 
pertengkaran”. 

Lalu Imam Abu Hanifah menjawab: ’’Hadirilah semua majlis dan dengarlah 
apa yang dikatakan orang dan jangan engkau berkata-kata!”. 
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Daud Ath-Tha-i menerangkan setemsnya: ”Lalu aku perbuat demikian. Ma- 
ka tiada aku melihat perjuangan yang lebih berat atas diriku dari itu”. Dan 
itu benar, sebagaimana dikatakannya. Karena orang yang mendengar ke- 
salahan dari orang lain dan ia sanggup membukakannya, niscaya sukar se- 
kali baginya bersabar ketika itu. Karena itulah, Nabi s.a.w. bersabda: ”Ba- 
rangsiapa meninggalkan perbantahan, sedang ia dipihak yang benar, nisca¬ 
ya dibangun oleh Allah baginya suatu rumah dalam sorga tertinggi”. Kare¬ 
na sangat berai yang demikian kepada jiwa. 

Kebanyakan yang terjadi demikian,padaaliran-a!irandanaqidah-aqidah. Ka¬ 
rena perbantahan itu adalah suatu tabiat. Apabila ia menyangka akan mem- 
peroleh pahala, niscaya bersangatanlah keinginannya dan bertolong- 
tolonglah antara tabiat dan agama padanya. 

Dan itu adalah salah semata-mata. Tetapi sayogialah bagi manusia, men- 
cegah Iidahnya dari ahli-qiblah (orang yang ta’at menghadap kiblat dengan 
shalat). Apabila melihat orang berbuat bida’ah, maka dengan lemah-lembut 
menasehatinya pada tempat, sepi, tidak dengan jalan pertengkaran. Karena 
pertengkaran itu menggambarkan kepadanya, bahwa itu adalah suatu usaha 
untuk mengacaukan. Dan itu adalah suatu bikinan, dimana orang-orang 
yang suka bertengkar dari ahli alirannya, sanggup berbuat seperti itu, jikalau 
mereka mau. Lalu terus-meneruslah bid’ah itu dalam hatinya dan bertambah 
kuat, disebabkan pertengkaran itu. 

Apabila diketahui bahwa nasehat tidak bermanfa’at, maka berbuatlah untuk 
diri sendiri dan tinggalkanlah orang itu. 

Nabi s.a.w. bersabda: 




(Rahimal-laahu‘man kaffa lisaanahu’an ahlil-qiblati illaa bi-ahsani maa yaq- 
diru alaihi). 

Artinya: ’’Allah mengasihi orang yang mencegah Iidahnya dari ahli qiblah, 
kecuali dengan sebaik-baiknya apa yang disanggupinya”. (1). 

Hisyam bin ’Urwah berkata: ’’Adalah Nabi s.a.w. mengulang-ulangi sab- 
danya tadi tujuh kali”. 

Setiap orang yang membiasakan bertengkar pada suatu waktu dan ia me- 
mujikan manusia kepadanya, dan ia memperoleh bagi dirinya dengan sebab 
demikian, kemuliaan dan penerimaan, niscaya menguatlah segala yang 
membinasakan ini padanya. Dan ia tidak akan sanggup lagi menyebut di¬ 
rinya daripada yang membinasakan itu, apabila berkumpul padanya, kekua- 
saan marah, sombong, ria, suka kemegahan dan membanggakan diri dengan 
kelebihan. Dan masing-masing sifat ini sukar melawannya. Maka bagaimana 
pula dengan berkumpulnya sifat-sifat itu? 


(1) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Hisyan bin ’Urwah dengan isnad dha’if. 
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BAH AY A KELIMA: permusuhan. 


Sifat ini juga tercela. Dan dia itu, dibalik pertengkaran dan perbantahan. 
Perbantahan itu, tusukan pada perkataan orang lain, dengan melahirkan 
kekurangan padanya, tanpa terikat dengan suatu maksud, selain untuk 
menghina orang lain dan melahirkan kelebihan kecerdikan diri sendiri. 

Pertengkaran itu, ibarat sesuatu hal, yang menyangkut dengan melahirkan 
aliran-aliran dan menetapkannya. Dan permusuhan itu, gelombang pada 
perkataan, untuk memperoleh kesempurnaan harta atau sesuatu hak yang 
dimaksud. Yang demikian itu, sekali adalah permulaan dan pada kali yang 
lain, adalah teguran. Dan perbantahan itu tidak ada,selain dengan teguran 
terhadap perkataan yang sudah terdahuJu. ’A’syah r.a. berkata: ’’Rasulu’llah 
s.a.w. bersabda: 



(Inna abghadlar-rijaali ilal-laahil-aladdul-khashim). 

Artinya:’Orang yang sangat dimarahi oleh Allah, ialah orang yang sangat 
bermusuhan”.(l). 

Abu Hurairah berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa berteng- 
kar dalam suatu permusuhan, tanpa ilmu, niscaya senantiasalah ia dalam a- 
marah Allah, sehingga ia mencabut dirinya daripadanya l 2 ’.(2). 

Sebahagian mereka berkata: ’’Jagalah dirimu dari permusuhan!. Karena 
permusuhan itu menghapuskan agama”. Dan dikatakan, bahwa *>rang wara’ 
tidak sekali-kali bermusuhan mengenai agama. 

Ibnu Qutaibah berkata: ’’Datang padaku,Bisyr bin Abdullah bin AbiBak- 
rah. Lalu ia bertanya: ’’Apakah yang menyebabkan engkau duduk disini?” 
Aku jawab, lantaran permusuhan antaraku dan anak pamanku”. Lalu Bisyr 
berkata: ’’Bahwa ayahmu mempunyai perbuatan baik padaku. Dan aku ber- 
maksud membalasnya kepadamu. Dan demi Allah, aku tiada melihat suatu 
pun yang menghilangkan agama, yang mengurangkan kepribadian, yang me- 
nyia-nyiakan kesenangan dan yang mengganggu hati, selain dari permusuh- 
an . 

Ibnu Qutaibah meneruskan ceriteranya: ’’Lalu aku bangun berdiri, hendak 
pergi. Maka musuhku berkata kepadaku: ”Apa kabar engkau sekarang?”. 
Lalu aku jawab: ’’Tidak ada akan aku bermusuh lagi dengan engkau”. Mu- 
suh itu berkata: ’’Sesungguhnya engkau tahu, bahwa kebenaran adalah pada 
pihakku”. Lalu aku jawab: ’’Tidak, aku tidak tahu. Tetapi aku muliakan 
diriku dari hal itu”. Maka musuh itu menjawab: ”Aku tiada meminta sesuatu 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dari Aisyah r.a. 

(2) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan Al-Ishfahani da»ri Abu Hurairah dan dipandang dla’if 
oleh kebanyakan ulama hadits. 
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$3aripadamu, yang menjadi milikmu!”. 

Jikalau anda bertanya, bahwa apabila manusia mempunyai sesuatu hak, ma- 
ka tak boleh tidak ia bermusuhan pada menuntutnya atau pada menjaganya, 
manakala ia dianiaya oleh orang zalim. Maka bagaimana hukumnya dan ba- 
gaimana mencela permusuhannya? 

Ketahuilah kiranya, bahwa celaan ini termasuk yang bermusuhan dengan 
yang batil dan yang bermusuhan, tanpa ilmu, seperti wakil hakim (qadli). 
Maka wakil hakim itu sebelum mengetahui bahwa hak itu pada pihak yang 
mana, maka ia menyerah pada permusuhan itu, dari pihak mana adanya. 
Lalu ia bermusuhan, tanpa ilmu. Dan termasuk orang yang menuntut hak- 
nya. Tetapi ia tidak membatasi sekadar perlu saja. Bahkan ia melahirkan ke- 
sangatan permusuhan itu, dengan maksud menguasai atau dengan maksud 
menyakiti. Dan termasuk orang yang mencampur-baurkan dengan 
permusuhan itu, kata-kata yang menyakitkan, yang tidak diperlukan untuk 
menolong alasan dan melahirkan kebenaran. Dan termasuk pula orang yang 
dibawa kepada permusuhan itu oleh kedengkian semata-mata, untuk me- 
maksakan musuh dan menghancurkannya, sedang ia kadang-kadang 
memandang leceh harta yang sekadar itu. 

Dan dalam manusia, ada orang yang menegaskan demikian, seraya berkata: 
’’Sesungguhnya maksudku itu, dengki kepadanya dan menghancurkan ke- 
hormatannya. Sesungguhnya, jikalau aku mengambil harta ini daripadanya, 
mungkin aku lemparkan kedalam sumur. Dan aku tidak perduli”. 

Inilah maksudnya yang sangat bersangatan, permusuhan dan perbantahan. 
Dan itu tercela sekali. 

Adapun orang yang teraniaya, yang menolong alasannya (hujjahnya) dengan 
jalan Agama, tanpa bersangatan, berlebih-lebihan dan tambahan perban¬ 
tahan sekadar perlu, tanpa maksud kedengkian dan menyakitkan, maka per- 
buatan yang demikian tidak haram. Tetapi yang lebih utama ditinggalkan, 
bila diperoleh jalan lain. Karena mengekang lidah pada permusuhan dalam 
batas sederhana, adalah sukar. Dan permusuhan itu memenuhi dada dan 
mengobarkan kemarahan. Apabila kemarahan itu telah berkobar, niscaya 
lupalah apa yang dipertengkarkan. Dan kekallah kedengkian diantara dua 
orang yang bermusuhan itu. Sehingga masing-masifig bergembira dengan 
nasib buruk temannya. Dan merasa susah dengan gembiranya teman itu.. 
Dan lidah dilepaskan terhadap kehormatan teman tersebut. 

Siapa yang memulai permusuhan, maka sesungguhnya ia telah mendatangi 
bagi segala yang harus diawasi itu. Sekurang-kurangnya apa yang padanya 
mengacaukan batinnya. Sehingga ia dalam shalatnya, berbuah untuk meng- 
hadapi musuhnya. Maka hal itu tidak tinggal atas batas yang wajib saja. 
Permusuhan itu permulaan tiap-tiap kejahatan. Begitu pula perbantahan dan 
pertengkaran. Maka sayogialah tidak dibuka pintunya, selain karena daru- 
rat. Dan ketika darurat itu, sayogialah lidah dan hati dijaga dari akibat- 
akibat permusuhan. Dan yang demikian itu memang sukar sekali. 
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Barangsiapa merabatasi dalam permusuhannya kepada yang perlu saja, nis- 
caya ia selamat dari dosa. Dan tidak tercela permusuhannya, kecuali kalau ia 
tidak memerlukan kepada permusuhan, mengenai apa yang dipermusuhkan 
itu. Karena padanya, ada yang mencukupkannya. Maka adalah ia mening- 
galkan untuk yang lebih utama. Dan tidaklah ia orang berdosa. Benaf, seku- 
rang-kurangnya dalam permusuhan, perbantahan dan pertengkaran itu, hi- 
langnya perkataan yang baik dan pahala yang dapat diperoleh padanya. Ka¬ 
rena sekurang-kurangnya tingkat perkataan yang baik itu, melahirkan perse- 
tujuan. Dan tak ada perkataan yang kasar, yang lebih be'sar daripada tusu- 
kan dan teguran, yang hasilnya, adakalanya membodohkan dan adakalanya 
mendustakan. Sesungguhnya orang yang bertengkar dengan orang lain atau 
berbantah-bantaban atau bermusuh-musuhan, maka ia telah membodohkan 
atau mendustakan orang tersebut. Lalu lenyaplah dengan dia perkataan yang 
baik. 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Yumakkinukum minal-jannati thayyibul-kalaami wa ith’aamuth-tha’aami). 
Artinya: Menjadikan kamu dari isi sorga, oleh perkataan yang baik dan 
memberi makanan (kepada orang yang memerlukan)”(l), 

Allah Ta’ala berfirman:- 




(Wa quuluu lin-naasi husnaa). 

Artinya: ”Dan katakanlah perkataan yang baik kepada manusia!”. -S.A1- 
B'aqarah, ayat 83. 

Ibnu Abbas r.a. berkata: ’’Siapa saja dari makhluk Allah memberi salam ke- 
padamu, maka jawablah salam itu, walaupun ia orang majusi (penyembah 
api). Karena Allah* Ta’ala berfirman:- 




_ . v .''’‘AS/? 



(Wa idzaa huyyiitumbi-tahiyyatin,fa hayyuubi-ahsana minhaa au ruddmiha). 
Artinya: ’’Apabila ada orang memberi hormat (salam) kepada kamu, balas- 
lah hormat (salamnya) dengan cara yang lebih baik atau balas penghormatan 
itu (serupa dengan penghormatannya)!”.S.An-Nisa’,ayat 86. 

Ibnu Abbas berkata pula: ’’Kalau sekiranya Firun berkata baik kepadaku, 
niscaya aku balas kepadanya (dengan baik)”. 

Anas berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya dalam sorga a- 

(1) Dirawikan Ath-Thabrani dari Jabir. Dan menurut Al-Iraqi, ada dari perawinya,orang 
yang tidak dikenalnya. 
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da beberapa kamar, yang dilihat lahirnya (luarnya) dari batinnya (dalamnya) 
dan batinnya dari lahirnya. Kamar-kamar itu disediakan oleh Allah Ta’ala 
kepada orang yang memberi makanan dan melembutkan perkataan”. (1). 
Diriwayatkan, bahwa Nabi Isa a.s. dilewati seekor babi, lalu ia berkata: ”La- 
lulah dengan selamat!”. Lalu orang bertanya kepadanya: ’’Wahai Ruhu’llah! 
Engkau katakan yang demikian itu kepada babi?”. Maka Nabi Isa a.s. men- 
jawab: ”Aku tidak suka membiasakan lidahku dengan yang buruk”. 

Nabi kita s.a.w. bersabda: ”Katayangbaikitusedekah”.(2) Nabi s.a.w. ber- 
sabda: ’’Jagalah dirimu dari api neraka, walaupun dengan sekeping tamar! 
Kalau kamu tidak memperolehnya, maka dengan perkataan yang baik!”(3). 
Umar r.a. berkata: ’’Kebajikan itu barang yang mudah; muka yang jernih 
dan perkataan yang lemah lembut”. 

Setengah hukama’ berkata: ’’Perkataan yang lemah lembut itu membasuh 
kedengkian yang tersembunyi dalam anggota badan”. 

Setengah hukama’ berkata: ’Tiap-tiap perkataan yang tidak memarahkan 
Tuhanmu, melainkan juga kamu me'nyenangkan orang yang duduk bersama- 
mu. Maka janganlah kamu kikir terhadap perkataan itu! Mudah-mudahan 
akan menggantikan kepadamii, pahala orang yang berbuat baik daripada- 
nya”. 

Ini semua mengenai kelebihan perkataan yang baik. Dan lawannya, ialah: 
permusuhan, perbantahan, pertengkaran dan pergaduhan. Itu adalah perka¬ 
taan yang tidak disukai, yang meliarkan, yang menyakitkan hati, yang 
mengeruhkan kehidupan, pienggerakkan kemarahan dan yang menyesakkan 
dada. Kita bermohon kepada Allah akan kebagusan taufiq dengan nikmat 
dan kumiaNya! 

BAHAYA KEEN AM: berbuat dalamnya keluar kata-kata dalam rahang, 

berbuat sajak dan kelancaran berbicara dengan dipak- 
sakan, berbuat-buat dengan kata-kata kemuda-muda- 
an dan kata-kata pendahuluan dan apa yang biasa 
dilakukan oleh kebiasaan orang-orang yang membu- 
at-buat kelancaran berbicara, yang menyerukan 
kepada berpidato. 

Semua yang tersebut itu, termasuk bikin-bikinan yang tercela dan termasuk 
yang dipaksa-paksakan yang tercela, dimana Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 




(1) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Suwaid bin Sa’id. 

(2) Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

(3) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari l 2 3 Uda bin Hatim. 
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(Ana wa atqiaa-u ummatii bura-aa-u minat-takalluf)- 

Artinya: ”Aku dan ummatku yang taqwa itu terlepas daripada yang di- 

paksa-paksakan (at-takalluf)” (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya yang lebih aku marahi dan yang lebih 
jauh tempat duduknya daripadaku, ialah: orang-orang yang berbicara me- 
lantur kesana kemari, yang berbuat seolah-olah memahami dan yang ber¬ 
bicara, yang keluarnya dari rahang” (2). 

Fatimah r.a. berkata: ’’Rasulu’Ilah s.a.w. bersabda: ’’Ummatku yang paling 
jahat, ialah: mereka yang makan dengan kenikmatan, memakan ber-macam- 
macam warna makanan, memakai bermacam-macam warna kain dan ber¬ 
bicara dengan mengeluarkan perkataan dari rahang” (3). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Ketahuilah, orang-orang tanath-thu’ itu binasa”. Ti- 
ga kali beliau s.a.w. menyabdakannya (4). 

Tanath-thu’, yaitu: mendalam-dalamkan dan menghabis-habiskan keluarnya 
perkataan. 

Umar r.a. berkata: ’’Perkataan yang gemuruh itu adalah dari gemuruhnya 
suara setan”. 

Amr bin Sa’ad bin Abi Waqqash datang kepada ayahnya Sa’ad, meminta 
sesuatu keperluan. Lalu ia berkata dengan perkataan yang membentangkan 
hajat-keperluannya. Lalu menjawab Sa’ad: ’’Adalah aku lebih jauh dari ha- 
jatmu pada hari ini. Aku mendengar Rasulu’Ilah s.a.w. bersabda: ”Akan da¬ 
tang kepada manusia suatu zaman, dimana mereka menyelang-nyelangi per¬ 
kataan dengan lidahnya, seperti sapi betina menyelang-nyelangi rumput de¬ 
ngan lidahnya”. (5). Seakan-akan Sa’ad membantah apa yang dikemukakan 
o)eh anaknya, atas perkataan dfari kemuda-mudaan dan kata pendahuluan 
yang dibuat-buat, secara dipaksakan. 

Ini juga termasuk bahaya lidah. Dan masuk juga dalam-bahagian ini, setiap 
sajak yang disusun secara berat.’Begitu pula kata-kata yang faseh (kepan- 
daian bercakap), yang keluar dari batas kebiasaan. Begitu pula sajak yang 
dibuat dengan berat pada percakapan-percakapan. Karena Rasulu’Ilah 
s.a.w. menghukum kuatnya air pada janin (budak dalam kandungan). Lalu 
berkata setengah kaum yang menganiaya: ’’Bagaimana basah orang yang ti- 
dak minum, orang yang tidak makan, tidak menjerit dan tidak berkata de¬ 
ngan suara nyaring. Hal yang seperti itu batil. Lalu Nabi s.a.w. menjawab: 
’’Adakah sajak itu seperti sajaknya Arab badui?”(6). 

Nabi s.a.w. menentang yang demikian. Karena kesan memberat-berati dan 
berbuat-buat itu nyata sekali pada perkataan tersebut. Tetapi sayogialah di¬ 


ll) Dirawikan AdrDaraquthni dari Az-Zubair bin Al-’Avvwam. hadits niarfu 
(2) Dirawikan Akmad dari Abi Tsa'labah. 

13) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-va dan Al-Baihaqi. 

14) Dirawikan Muslim dari Ibnu Mas’ud. 

(5) Dirawikan Ahmad dari Sa'ad. 

(6) Dirawikan Muslim dari Al-Mughirah bin Syubah dan Abu Hurairah. 
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singkatkan pada tiap-tiap sesuatu itu diatas maksudnya. Dan maksud perka- 
taan itu, ialah memberi pemahaman kepada maksud. Dan dibalik yang de- 
mikian, adalah dibuat-buat, yang tercela. 

Tidak masuk pada katagori ini, membaguskan kata-kata pidato dan peri- 
ngatan tanpa berlebih-lebihan dan keganjilan. Karena yang dimaksud dari 
pidato itu menggerakkan hati, menyukakannya, menggenggam dan mem- 
bentangkannya. Maka karena manisnya kata-kata itu mempunyai bekas pa- 
danya. Dan itu adalah layak. 

Adapun pembicaraan-pembicaraan yang berlaku untuk menunaikan keper- 
luan, maka tidak layak bersajak, mengeluarkan perkataan yang keluar dari 
rahang dan melaksanakannya dengan dipaksakan, yang tercela. Dan tak ada 
penggerak kepada yang demikian, selain oleh ria, melahirkan kefasehan 
(kelancaran berkata-kata) dan perbedaan diri dengan kecerdikan. 

Semua itu tercela, tidak disukai oleh Agama dan dilarang daripadanya. 

BAHAYA KETUJUH: kekejian, makian dan kekotoran lidah. 

Itu adalah tercela dan terlarang. Sumbernya, ialah: sifat keji dan jahat. Nabi 
s.a.w. bersabda: 



(Iyyaakum wal-fuhsya, fa innallaaha ta’aalaa laa yuhibbul-fuhsya wa lat-ta- 
fahhusy). 

Artinya: ’’Jagalah dirimu dari kekejian! Karena Allah Ta’ala tiada menyukai 
kekejian dan membuat kekejian”. (1). 

Rasulu’llah s.a.w. melarang memaki orang-orang musyrik yang terbunuh pa¬ 
da perang Badar. Beliau bersabda: ’’Janganlah kamu memaki mereka! Se- 
sungguhnya tiada sampai sesuatu kepada mereka, dari apa yang kamu ka- 
takan. Dan kamu menyakiti orang-orang yang hidup. Ketahuilah, bahwa ke¬ 
kotoran lidah itu tercela”.(2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Tidaklah orang mu’min itu pencela, pengutuk, pem- 
buat perbuatan keji dan berlidah kotor”. (3). 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Sorga itu haram kepada tiap-tiap orang yang berbuat 
kekejian, memasukinya”. (4). 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Empat orang yang menyakiti ahli neraka (penduduk 
neraka) dalam neraka, terhadap kesakitan yang dideritai mereka. Mereka 
berjalan diantara api yang panas dan neraka jahim. Mereka menyerukan a- 


(1) Dirawikan Ibnu Hibban dari Abi Hurairah. 

( 2 ) Dirawikan An-Nasa-i dari Ibnu Abbas, dengan isnad shahih. 

(3) Dirawikan At-Tirmizi dari Ibni Mas’ud. dengan isnad shahih. 

(4) Dirawikan Ibnu-Abid-Dun-ya dan Abu Na im dari Abdullah bin Amr. 
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zab dan kebinasaan. Yaitu: orang yang mengalir pada mulutnya nanah dan 
darah. Lalu ditanyakan kepadanya: ’’Apa kabar orang yang jauh, yang telah 
menyakiti kami, terhadap kesakitan yang kami alami?.”Lalu orang itu men- 
jawab: ’’Bahwa orang yang jauh itu memandang kepada tiap-tiap kata keji 
dan kotor. Lalu ia merasa enak dengan perkataan itu, seperti ia merasa 
enak dengan perkataan buruk”. (1). 

Nabi s.a.w. bersabda kepada ’A’isyah: 




(Yaa ’Aisyah! Lau kaanal-fuhsyurajulan, la-kaana rajula suu-in). 

Artinya: ”Hai ’A’isyah! Jikalau yang keji itu seorang laki-laki, maka itu a- 
dalah laki-laki jahat”.(2). 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Al-badzaa-u wal-bayaanu syu’bataani min syu’abin-nifaaq). Artinya: ”Ke- 
kejian dan penjelasan itu dua cabang dari cabang-cabang nifaq (sifat orang 
munafiq)”. (3). 

Mungkin yang dimaksudkan dengan penjelasan ( al-bayaan) diatas tadi, me- 

nyingkapkan apa yang tidak boleh disingkapkan. Dan mungkin pula, ber- 

sangatan pada penjelasan. Sehingga sampai kepada batas memberat-berat- 

kan. Dan mungkin pula, penjelasan pada urusan Agama dan pada sifat Allah 

Ta’ala. Sesungguhnya menyampaikan yang demikian secara keseluruhan (se- 

cara global) kepada pendengaran orang awam, itu lebih utama, daripada 

bersangatan pada menerangkannya. Karena kadang-kadang dari terlalunya 

* 

penjelasan, lalu berkobar keragu-raguan dan waswas. Maka apabila disam- 
paikan secara global, niscaya bersegferalah hati menerimanya. Dan tidak ka- 
cau. Tetapi menyebutkannya dengan diserfai perkataan kotor, itu menye- 
rupai, bahwa maksudnya berterus-terang menjelaska: apa yang memalukan 
orang untuk diterangkan. Maka yang lebih utama pada contoh yang seperti 
ini, ialah: menutup mata dan melupakan. Tidak disingkapkan dan diterang¬ 
kan. 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Innal-laaha laa yuhibbul-faahisyal-mutafahhisyash-shayyaaha fil-aswaaq). 

0) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Syafi bin Mati. 

(2) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Ibnu Luhai'ah dari Aisyah.- 

(3) Dirawikan At-Tirmizi dan Al-Hakim dari Abi Amamah. menurut syarat A1-Bukhari dan 
Muslim. 
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Artinya: ’’Sesungguhnya Allah Ta’ala tidak menyukai orang keji, yang mem- 
buat-buat keji, yang menjerit-jerit dipasar”.(l). 

Jabir bin Samrah berkata: Aku duduk disamping Nabi s.a.w. dan ayahku 
dihadapanku. Lalu Nabi s.a.w. bersabda: 



(Innal-fuhsya wat-tafaahusya lai-saaminal-islaamifiisyai-inwa inna ahsanan- 
naasi islaaman ahaasinuhum akhlaaqaa). 

Artinya: ’’Sesungguhnya kekejian dan berbuat-buat kekejian, tidaklah sedi- 
kitpun dari Islam. Sesungguhnya manusia yang terbaik Islamnya, ialah mere- 
ka yang baik akhlaknya”.(2). 

Ibrahim bin Maisarah berkata: ’’Ada yang mengatakan, bahwa orang keji, 
yang berbuat keji, akan dibawa pada hari kiamat dalam bentuk anjing atau 
dalam perut anjing”. 

Al-Ahnaf bin Qais berkata: ’’Apakah belum aku beritakan kepadamu, pe- 
nyakit yang paling berbahaya?, Yaitu: lidah kotor dan akhlak rendah”. 
Maka inilah celaan kekejian. 

Adapun batas dan hakikatnya, maka itu menerangkan hal-hal yang keji, 
dengan kata-kata yang tegas. Dan kebanyakannya berlaku pada kata-kata 
perzinaan dan yang berhubungan dengan perzinaan. Karena orang-orang 
yang berbuat kerusakan itu, mempunyai kata-kata tegas, yang keji, yang di- 
pakainya pada maksud tersebut. Dan orang-orang yang baik, menjauhkan 
din daripadanya. Bahkan mereka mengucapkan dengan sindiran (kinayah) 
dan menunjukkannya dengan isyarat-isyarat (rumuz). Mereka menyebut- 
kannya dengan kata-kata yang mendekati atau yang berhubungan dengan 
hal itu. 

Ibnu Abbas berkata: ’’Sesungguhnya Allah Hidup, Yang Pemurah, Yang 
Mema’afkan dan Yang Menyebut dengan sindiran (kinayah)”. 

Allah Ta’ala menyebutkan dengan kinayah: menyintuh, buat: bersetubuh. 
Maka kata-kata: menyintuh, memegang, dukhul (memasukkan) dan berte 
man (shuhbah), adalah kata-kata kinayah buat: bersetubuh. Dan tidaklal 
kata-kata tadi, kata-kata yang keji. 

Disamping itu, ada kata-kata keji, yang dipandang keji menyebutkannya 
Kebanyakannya dipakai pada makian dan memalukan orang. Dan kata-katj 
itu berlebih-kurang kekejiannya. Sebahagian sangat kejinya dibandingkat 
dengan sebahagian lainnya. Kadang-kadang berselisih yang demikian, dise 
babkan oleh berbedanya adat-kebiasaan dari negeri-negeri yang bersang 
kutan.Peimulaannyamakrw/i danpenghabisannya haram. Dan diantara ke 
duanya, terdapat tingkat-tingkat yang bulak-balik padanya. 


(1) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Jabir dengan sanad dha’if. 

(2) Dirawikan Ahmad dan Ibnu Abid-Dun-ya dengan isnad shahih. 
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Dan tidaklah ini khusus dengan: bersetubuh. Tetapi dengan kinayah, de¬ 
ngan mem akai perkataan qadha’ hajat (menunaikan hajat) untuk kencing 
dan berak itu, lebih utama dari kata-kata: membuang berak, kencing dan 
lainnya. Karena ini juga termasuk hal yang disembunyikan. Tiap-tiap yang 
disembunyikan, adalah malu disebut terang-terangan. Maka tiada sayogia- 
lah disebut kata-katanya yang tegas. Karena itu adalah keji. 

Begitu pula, dipandang baik pada adat kebiasaan, menyebutkan secara ki¬ 
nayah, tentang: wanita. Maka tidak dikatakan: ’’Isteri anda berkata demi- 
kian”. Tetapi dikatakan: ’’Dikatakan dalam kamar atau dibalik tabir”. Atau: 
’’Kata ibu anak-anak”. Maka menggunakan kata-kata tersebut secara halus 
itu terpuji. Dan berterus-terang padanya, membawa kepada kekejian. 
Begitu pula orang yang mempunyai kekurangan, yang malu disebutkan. Ma¬ 
lta tidak sayogialah dikatakan dengan kata-kata terus-terang, seperti: supak, 
botak dan penyakit bawazir. Akan tetapi, dikatakan bahwa hal yang me- 
nimpa, yang dideritanya dan hal-hal yang seperti itu. Maka menyebutkannya 
dengan terus-terang itu, termasuk dalam kekejian. Dan semuanya itu dari 
bahaya-bahaya lidah. 

Al-’AIa’ bin Harun berkata: ’’Adalah Umar bin Abdul-aziz itu menjaga da¬ 
lam pembicaraannya. Maka keluarlah bisul dibawah ketiaknya. Lalu kami 
datang kepadanya, menanyakannya, untuk mengetahui apa yang akan dija- 
wabnya. Kami bertanya: ’’Dari mana bisul itu keluar?”. Lalu ia menjawab: 
’’Dari dalam tangan”. 

Penggerak kepada kekejian itu, adakalanya dengan maksud menyakitkan o- 
rang. Dan adakalanya karena kebiasaan yang diperoleh dari pergaulan de¬ 
ngan orang-orang fasik, ahli kekejian dan kecelaan. Dan diantara kebiasaan 
mereka itu: memaki. 

Seorang Arab Badui berkata kepada Rasulu’llah s.a.wr: ’’Berilah aku wa- 
siat!”. Lalu Rasulu’llah s.a.w. menjawab: 



Artinya: ’’Engkau harus bertaqwa kepada Allah. Jikalau seseorang memberi 
malu kepada engkau, dengan sesuatu yang diketahuinya pada engkau, maka 
janganlah engkau memberi malu dia dengan sesuatu, yang engkau ketahui 
padanya, niscaya adalah celakanya kepadanya dan pahalanya kepada eng¬ 
kau! Dan janganlah engkau memaki sesuatu!”(l). 

Orang Arab Badui itu meneruskan ceriteranya: ’’Maka tidaklah sesudah itu, 
aku memaki sesuatu”. 

0) Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabrani dengan isnad yang h'aik dari Abi Yara Al-Hujaimi. 
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Ayyadl bin Himar berkata: ”Aku berkata: ’’Wahai Rasulu’Ilah! Sesung- 
guhnya seorang laki-laki dari kaumku, memaki aku. Dan dia itu, darajatnya 
kurang dari aku. Bolehkah aku memperoleh kemenangan daripadanya?”. 
Lalu Rasulu’llah s.a.w. inerijawab: ”Dua orang yang bermaki-makian itu, 
keduannya adalah setan, yang nyalak-menyalak dan kacau-mengacau”. 
Nabi s.a.w. bersabda: ’’Makian orang mu’min itu fasik dan pembunuhannya 
itu kufur”.(l). 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Dua orang yang bermaki-makian itu adalah apa yang 
dikatakan oleh keduanya. Maka yang berdosa ialafr yang memulai diantara 
keduanya, sehingga yang teraniaya itu menyerang”.(2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Terkutuklah orang yang memaki ibu-bapanya”.(3). 
Pada suatu riwayat, tersebut: ’’Termasuk dosa terbesar itu, bahwa orang me¬ 
maki ibu-bapanya”. Lalu mereka bertanya: ’’Wahai Rasulu’llah! Bagaimana 
orang memaki ibu bapanya?”. Nabi s.a.w. menjawab: ”Ia memaki bapak o- 
rang, lalu orang memaki bapaknya”.(4). 


BAHAYA KEDELAPAN: mengutuk. 

Adakalanya untuk hewan atau benda keras atau manusia. Semua itu tercela. 
Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 





Artinya: ’’Orang mu’min itu bukanlah pengutuk”.(5). 


Nabi s.a.w. bersabda: 




(Laa talaa ’anuu bi-la’natil-laahi wa laa bi-ghadlabihi wa laa bi-jahannam). 
Artinya: ’’Janganlah kamu kutuk-mengutuk dengan kutukan Allah, dengan 
kemarahanNya dan dengan neraka jahannam”.(6). 

Hudzaifah berkata: ’’Tidaklah sekali-kali suatu kaum itu kutuk-mengutuk, 
melainkan akan benarlah perkataan kutukan itu keatas mereka”. 

’Imran bin Hushain berkata: ’’Ketika Rasulu’llah s.a.w. dalam sebahagian 
perjalanannya, maka terlihat seorang wanita Anshar (wanita berasal Ma¬ 


ll) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas’ud. 

(2) Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

(3) Dirawikan Ahmad, Abu Ya’la dan Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas. 

(4) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin ’Amr. 

15) Dirawikan At-Tirmidzi dari Ibnu Umar dan dipandangnya hadits hasan. 

(6) Dirawikan Abu Daud dan At-Tirmizi dari Samrah bin Jundub, hadits shahih. 
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dinah) berada diatas untanya. Lalu ia bosan kepada unta itu, maka diku- 
tuknya. Mendengar yang demikian, lalu Nabi s.a.w. bersabda: kepada para 
shahabatnya: ’’Ambillah apa yang ada diatas unta itu dan pinjamkanlah! 
Sesunggubnya dia itu terkutuk”.(l). 

’Imran berkata: ”Seakan-akan aku melihat kepada unta itu berjalan diantara 
orang banyak, yang tiada seorang pun menggangguinya”. 

Abu’d-Darda’ berkata: ’’Apabila seseorang mengutuk bumi, maka bumi itu 
berkata: ’’Allah mengutuk orang yang paling durhaka kepada Allah diantara 
kita”. 

’A isyah r.a. berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. mendengar Abubakar, mengutuk 
sebahagian budaknya. Lalu Rasulu’llah s.a.w. menoleh kepada Abubakar, 
seraya bersabda: ”Hai Abubakar! Adakah orang siddiq dan pengutuk? Ti- 
daklah sekali-kali yang demikian, demi Tuhan yang Empunya Ka’bah!”. Na¬ 
bi s.a.w. mengatakan itu dua kali atau tiga kali”. (2). 

Pada hari itu juga Abubakar memerdekakan budaknya itu. Dan ia datang 
kepada Nabi s.a.w., lalu berkata: ’’Tiada akan aku uiang lagi yang demi¬ 
kian”. 

Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya pengutuk-pengutuk itu, tiada a- 
kan memperoleh syafa’at dan syahid pada hari kiamat”.(3). 

Anas berkata: ’’Seorang laki-laki berjalan bersama Rasulu’llah s.a.w. me- 
ngendarai keledai. Lalu laki-laki itu mengutuk keledainya. Maka Rasulu’llah 
s.a.w. bersabda: ”Hai hamba Allah! Jangan engkau berjalan bersama kami, 
diatas keledai yang terkutuk!”.(4). 

Nabi s.a.w. bersabda demikian, karena menantang atas perbuatan tersebut. 
Kutuk, adalah ibarat dari menghalau dan menjauhkan dari Allah Ta’ala. 
Dan yang demikian, tidak dibolehkan. Kecuali terhadap orang yang bersifat 
dengan sifat yang menjauhkannya daripada Allah ’Azza-wa Jalla. Yaitu 
kufur dan zalim. Lalu ia mengatakan: ’’Kutukan Allah atas orang-orang za- 
lim dan orang-orang kafir’.’Dan savogialah diikutkan padanya kata kata A- 
gama. Karena pada kutukan itu bahaya. Karena ia menetapkan atas Allah 
’Azza wa Jalla, bahwa Allah telah menjauhkan orang yang terkutuk itu. Dan 
yang demikian itu adalah hal ghaib, yang tidak dilihat, selain oleh Allah 
Ta’ala. Dan Rasulu’llah s.a.w. melihatnya, apabila diperlihatkan oleh Allah 
Ta’ala. 

Sifat-sifat yang membawa kepada kutukan itu tiga: kufur, hid'ah dan 
fasik. Untuk kutukan pada masing-masing yang tiga tadi, ada tiga tingkat:- 
Tingkat Pertama: kutukan dengan sifat yang lebih umum. Seperti engkau 
katakan: ’’Kutukan Allah atas orang-orang kafir, orang-orang pembuat bid’- 


(1) Dirawikan Muslim dari ’Imran bin Hushain. 

(2) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Aisyah dan dipandang dla’if oleh kebanyakan ulama 
hadits. 

(3) Dirawikan Muslim dari Abid-Darda. 

(4) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dengan isnad baik. 
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all dan orang-orang fasik”. 

Tingkat Kedua: kutukan dengan sifat-sifat yang lebih khusus. Seperti eng- 
kau katakan: ’’Kutukan Allah atas orang Yahudi, Nasrani, Majusi, orang 
Oadariyah, orang Khawarij dan orang Rafidli (1). Atau atas orang-orang 
penzina, orang-orang zalim dan pemakan riba. Dan setiap yang demikian itu 
boleh. Akan tetapi pada mengutuk sifat-sifat orang yang berbuat bid’ah itu 
bahaya. Karena mengenal bid’ah itu sulit. Dan tak terdapat suatu kata-kata 
yang diperoleh dari Nabi s.a.w. dan para shahabat yang mengenai demikian. 
Maka sayogialah orang awam dilarang daripadanya. Karena yang demikian 
itu membawa kepada pertentangan yang menyamai dengan kutukan itu. Dan 
mengobarkan percecokan diantara sesama manusia dan kerusakan. 

Tingkat Ketiga: kutukan bagi orang tertentu. Dan ini berbahaya, seperti 
engkau katakan: ”Si Zaid yang dikutuk oleh Allah. Dia itu kafir atau fasik a- 
tau pembuat bid’ah”. 

Penguraian mengenai hal tersebut, ialah bahwa tiap-tiap orang yang telah te- 
gas terkutuknya pada Agama, maka bolehlah mengutukinya. Seperti anda 
katakan: ’’Fir’un yang dikutuk oleh Allah. Dan Abu Jahal yang dikutuk 
oleh Allah. Karena telah tegas, bahwa mereka itu mati diatas kekufuran. 
Dan yang dimikian itu telah diketahui pada Agama. 

Adapun orang seorang yang tertentu pada masa kita sekarang, seperti kata 
anda: ”Si Zaid yang dikutuk oleh Allah” dan dia itu orang Yahudi, umpa- 
manya, maka ini berbahaya. Karena mungkin ia muslim. Lalu meninggal, 
dengan mendekatkan diri pada sisi Allah. Maka bagaimana dihukum dia itu 
terkutuk? 

Kalau anda katakan, dia itu terkutuk karena dia itu kafir sekarang, seba- 
gaimana dikatakan kepada orang muslim: ’’Kiranya ia dicurahkan rahmat o- 
leh Allah”, karena dia itu muslim sekarang, walaupun dapat digambarkan 
bahwa orang itu akan murtad. Maka ketahuilah, bahwa arti perkataan kita: 

”Kiranya ia dicurahkan rahmat oleh Allah ”, artinya: kiranya ditetapkan dia 
oleh Allah .pada Agama Islam , yang menjadi sebab memperoleh rahmat dan 
diatas keta’atan . Dan tidak mungkin dikatakan: ” Kiranya ditetapkan oleh 
Allah akan orang kafir diatas keadaan yang menjadi sebab kutukan . Karena 
ini adalah persoalan kufur. Dan orang itu adalah kufur pada dirinya sendiri. 
Tetapi boleh dikatakan: ’’Kiranya ia dikutuk oleh Allah, jikalau ia mati di- 


(1) a. Orang Majusi, orang beragama Zoroaster, sekarang masih adu sisanya di Iran dan di- 
India. 

b. Orang Qadaryah, berkeyakinan bahwa bukan Allah yang menjadikan segala perbuat- 
an manusia, tetapi manusia itu sendiri yang berkuasa penuh terhadap perbuatannya 
(Qudrah ada pada manusia itu sendiri). 

c. Orang Khawarij, suatu golongan yang tidak mau mengikuti dan keluar dari ketaatan 
kepada pemerintah. Hal itu terjadi pada masa pemerint.'.han Ali bin Abi Talib. 

d. Orang Rafidli, segolongan Syi’ah yang ektrem, menolak uimpinan dalam peperangan 
atau di luar peperangan. 
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atas kekufuran. Dan kiranya tiada dikutuk oleh Allah, jikalau ia mati diatas 
ke-Is-Iam-an”. Dan itu adalah halghaib , yang tidak diketahui. Dan hal yang 
mutlak itu diragukan diantara dua arah. Maka pada hal yang demikian itu 
bahaya. Dan tidak ada bahayanya pada meninggalkan kutukan. 

Apabila anda telah mengerti akan ini mengenai orang kafir, maka mengenai: 
si Zaid fasik atau si Zaid pembuat bid’ah itu lebih utama lagi. Mengutuki 
pribadi-pribadi yang demikian itu bahaya. Karena pribadi-pribadi itu perihal 
keadaarmya, berobah-robah. Kecuali orang yang telah diberi-tahukan oleh 
Rasulu’llah s.a.w. Maka bolehlah diketahui, siapa yang akan mati diatas 
kekufuran. Dan karena itulah, Rasulu’llah s.a.w. menentukan sesuatu kaum 
dengan kutukan. Ia mengatakan dalam do’anya atas orang Qurasy: ’’Wahai 
Allah Tuhanku! Diatas Engkaulah Abu Jahal bin Hisyam dan ’Utbah bin 
Rabi’ah” (1). Dan Rasulu’llah s.a.w. menyebut suatu golongan yang ter- 
bunuh pada perang Badar diatas kekufuran. Sehingga orang yang tidak di¬ 
ketahui kesudahannya, lalu dikutukinya. Maka Rasulu’llah s.a.w. dilarang o- 
leh Allah S.W.T. dari yang demikian. Karena diriwayatkan: ’’Bahwa Nabi 
s.a.w. mengutuk orang-orang yang membunuh penduduk Bi’ru Ma’unah 
dalam qunutnya (pada shalat Subuh) selama sebulan. Lalu turunlah firman 
Allah Ta’ala:- 



(Laisa laka minal-amri syai-un au yatuuba alaihim au yu’adz-dzibahum, fa in- 
nahum dzaalimuun). 

Artinya: ’’Tiadalah engkau mempunyai kepentingan dalam perkara itu se- 
dikitpun. Tuhan menerima tobat mereka atau menyiksa mereka, karena se- 
sungguhnya mereka adalah orang-orang yang zalim”.S.Ali ’Imran, ay at 128. 
Ya’ni: sesungguhnya mereka itu boleh jadi muslim. Maka dari manakah 
engkau tahu, bahwa mereka itu terkutuk? 

Begitu pula, orang yang telah nyata bagi kita kematiannya diatas kekufuran, 
niscaya boleh mengutukinya dan boleh mencelanya, jikalau tak ada padanya 
menyakiti orang Islam. Kalau ada, niscaya tidak dibolehkan. Sebagaimana 
diriwayatkan, bahwa: Rasulu’llah s.a.w. bertanya kepada Abubakar r.a. 
tentang kuburan yang dilaluinya, sedang ia bermaksud ke Thaif. Lalu Abu¬ 
bakar r.a. menjawab: ”Ini kuburan seorang laki-laki yang mendurhakai 
Allah dan RasulNya. Yaitu: Said bin Al-’Ash. Maka marahlah anak Sa’id, 
yaitu: ’ Amr bin Sa’id. ’Amr berkata: ’’Wahai Rasulu’llah! Ini kuburan laki- 
laki, yang memberi makanan karena makanan dan yang menghilangkan 
yang berat dari Abi Quhafah (ayah Abubakar r.a.). Lalu Abubakar r.a. 
menjawab: ’’Dikatakan kepadaku oleh si ini, wahai Rasulu’llah, dengan 
perkataan seperti ini”. Maka Rasulu’llah s.a.w. berkata kepada ’Amr bin 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas’ud. 
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Sa’id: ’’Cegahlah dirimu dari Abubakar!” Lalu ’Amr bin Sa’id itu pergi. 
Kemudian Rasulu’llah s.a.w. menghadapkan wajahnya kepada Abubakar, 
seraya bersabda: ”Hai Abubakar! Apabila kamu menyebut orang-orang ka¬ 
fir, maka sebutlah secara umum! Sesungguhnya apabila kamu khususkan, 
niscaya marahlah anak-anak mereka karena bapak-bapaknya”. (1). Lalu 
Abubakar melarang manusia dari yang demikian. 

Adalah Nu’aiman An-Naj jari meminum khamar. Lalu dihukum dengan pu- 
kulan (hadd) berkali-kali pada majlis Rasulu’llah s.a.w. Maka sebahagian 
shahabat berkata: ’’Kiranya dia itu dikutuk oleh Allah Ta’ala! Alangkah ba- 
nyaknya yang dilakukan kepadanya”. 

Lalu Rasulu’llah s.a.w. menjawab: 

(Laa takun aunan Iisysyaithaani ’alaa akhiika). 

Artinya: ’’Janganlah engkau itu penolong setan terhadap saudara 
engkau”.(2). Dan pada suatu riwayat: ’’Jangan engkau katakan perkataan 
tersebut! Karena dia mencintai Allah dan RasulNya”. Lalu Nabi s.a.w. me¬ 
larang shahabat itu dari yang demikian. Dan ini menunjukkan, bahwa 
mengutuk diri orang fasik itu tidak diperbolehkan. 

Kesimpulannya, bahwa pada mengutuki orang-orang itu bahaya. Maka hen- 
daklah dijauhkan! Dan tiada bahaya pada berdiam diri daripada mengutuki 
Iblis-unipamanya. Apalagi mengutuki lainnya. 

Kalau orang bertanya, bolehkan mengutuk Yazid (Yazid bin Mu’awiyah)? 
Karena ia pembunuh Saidina Husain (putera Saidina Ali r.a. dan cucu Ra¬ 
sulu’llah s.a.w.) atau yang menyuruh membunuhnya. 

Kami jawab, bahwa itu tidak terbukti sama sekali. Maka tidak boleh dika- 
takan, bahwa Yazid membunuh Husain atau menyuruh membunuhnya, se- 
belum terbukti. Lebih-lebih mengutuknya. Karena tidak boleh disangkutkan 
seorang muslim kepada dosa besar, tanpa dalil yang menguatkan (tahqiq). 
Benar, boleh dikatakan, bahwa Ibnu Muljam membunuh Ali. Dan Abu Lu’- 
luah membunuh Umar r.a. Karena yang demikian itu telah terbukti dengan 
berita yang mutawatir (berita dari orang banyak yang meyakinkan). Maka 
tidak boleh dituduh seorang muslim dengan fasik atau kufur, tanpa pembuk- 
tian yang meyakinkan. Nabi s.a.w. bersabda: ’’Tidaklah seorang menuduh 
seseorang dengan kufur dan tidak menuduhnya dengan fasik, kecuali ia kem- 
bali kepadanya, jikalau temannya (orang itu) tidak demikian”.(3). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Tidaklah seseorang naik saksi terhadap orang lain 
dengan kekufuran, melainkan salah seorang dari keduanya mengembalikan- 
nya dengan kekufuran, jikalau dia itu kafir”. Maka itu, seperti yang disab- 

(1) Dirawikan Abu Dawud dari Ali bin Rabi’ah. 

(2) Dirawikan Ibnu Abdul-bar dari Az-Zubair bin Bakkar. 

(3) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Dzar. 
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dakan Nabi s.a.w. (pada hadits lain): ”Dan jikalau ia bukan kafir, maka ia 
telah menjadi kafir, dengan mengkafirkan orang itu”.(l). 

Ini artinya, bahwa ia mengkafirkan orang, sedang ia tahu, bahwa orang itu 
mu slim. Jikalau ia menyangka, bahwa orang itu kafir, disebabkan perbuatan 
bid’ah atau lainnya, niscaya dia itu bersalah. Tidak menjadi kafir. 

Mu’adz bin Jabal r.a. berkata: ’’RasuliTllah s.a.w. bersabda kepadaku: 





(Anhaaka an tasytuma musliman au ta’-shia imaaman ’aadilaa). 

Artinya: ”Aku larang engkau memaki orang muslim atau engkau mendur- 
hakai imam yang adil (penguasa yang adil)”.(2). 

Dan mendatangkan tuduhan kepada orang-orang yang sudah mati itu lebih 
berat lagi. 

Masruq bin Al-Ajda’ berkata: ”Aku masuk ketempat ’Aisyah r.a., lalu ia 
bertanya: ’’Apakah yang diperbuat si Anu? Kir any a ia dikutuk oleh Allah”. 
Aku menjawab: ”Ia sudah mati”. Maka ? Aisyah r.a. menyambung: ”Ki- 
ranya ia dicurahkan rahmat oleh Allah”. Lalu aku bertanya: ’’Bagaimana 
maka begitu?”. ’Aisyah r.a. menjawab: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 



(Laa tasabbul-amwaata, fa innahum qad af-dlau ilaa maa qaddamuu). 
Artinya: ’’Jangan engkau memaki orang-orang yang sudah mati! Karena me- 
reka telah membawa, menurut apa yang dikerjakan mereka”.(3). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Jangan engkau memaki orang-orang yang sudah 
mati! Maka dengan itu, engkau menyakiti orang-orang yang masih hi- 
dup”.(4). 

Nabi s.a.w. bersabda: 



Artinya: ”Hai manusia! Jagalah aku, tentahg shahabat-shahabatku, saudara- 
saudaraku dan ipar-iparku! Janganlah engkau memaki mereka! Hai manu¬ 
sia! Apabila orang sudah mati, maka sebutlah yang baik daripadanya!”.(5). 

(1) Dirawikan Abu Mansur Ad-Dailami dari Abu Said, dengan sanad dla’if. 

(2) Dirawikan Abu Na’im dari Muadz, dalam suatu hadits panjang. 

(3) Dirawikan Al-Bukhari dari ’Aisyah r.a. 

(4) Dirawikan At-Timidzi dari Al-Mughirah bin Syu'bah, perawi-perawinya di-percaya. 

(5) Dirawikan Abu Mansur Ad-Dailami dari ’Ayyadl AI-Anshari, isnad dla’if. 
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Kalau orang bertanya, bolehkah dikatakan, bahwa pembunuh Husain itu ki- 
ranya dikutuk oleh Allah?. Atau yang menyuruh membunuhriya, kiranya di- 
kutuk oleh Allah?. 

Kami menjawab, bahwa yang benar untuk dikatakan, ialah: pembunuh Hu¬ 
sain itu jika mati ia sebelum bertobat, kiranya ia dikutuk oleh Allah. Karena 
mungkin pembunuh itu mati sesudah bertobat. Bahwa Wahsyi bin Harb 
pembunuh Hamzah paman Rasulu’llah s.a.w. (pada perang Uhud), dimana 
ia membunuhnya dan waktu itu ia masih kafir. Kemudian, ia bertobat dari 
sekalian, dari kekufuran dan pembunuhan. Dan tidak boleh ia dikutuk. (1). 
Membunuh itu dosa besar. Dan tidak sampai kepada tingkat kufur. Maka 
apabila tidak disangkutkan dengan tobat dan disebut secara mutlak (umum) 
saja, niscaya padanya bahaya. Dan tidaklah pada didiamkan itu bahaya. 
Maka diam itu adalah lebih utama. 

Sesungguhnya kami kemukakan ini, adalah dikarenakan manusia meman- 
dang enteng mengutuk itu. Dan lidah dilepaskan begitu saja untuk mengu- 
tuk. Dan orang mu’min itu tidaklah pengutuk. Maka tidak sayogialah lidah 
itu dilepaskan dengan mengutuk. Kecuali atas orang yang mati diatas keku¬ 
furan atau atas golongan-golongan yang terkenal dengan sifat-sifatnya. Ti¬ 
dak atas orang-orang tertentu. Maka menyibukkan diri dengan berzikir ke¬ 
pada Allah Ta’ala itu lebih utama. Kalau tidak maka berdiam diri itu lebih 
selamat. 

Makki bin Ibrahim berkata: ’’Pada suatu hari kami berada pada Ibnu ’Aun. 
Lalu mereka menyebutkan Bilal bin Abi Burdah (amir negeri Basarah). 
Mereka mengutukinya dan mereka terjerumus dengan memaki dan men- 
cacinya. Dan Ibnu ’Aun itu diam. Lalu mereka berkata: ”Hai Ibnu ’Aun! Se¬ 
sungguhnya kami menyebutkan Bilal bin Abi Burdah itu, karena ia berbuat 
dosa terhadap engkau”. Maka Ibnu ’Aun menjawab: ’’Sesungguhnya itu dua 
perkataan yang akan keluar dari suratan amalanku pada hari kiamat. Yaitu: 
Laa ilaaha illallaah (tiada Tuhan yang disembah selain Allah) dan La’anal- 
laahu fulaanan (Dikutuk oleh Allah kiranya si Anu). Aku lebih suka supaya 
keluar dari suratan amalanku: Laa ilaaha illaallah, daripada akan keluar: 
La’anal-laahu fulaanan”. 

Seorang laki-laki berkata kepada Rasulu’llah s.a.w.: ’’Berilah aku wasiat 
(nasehat)!”. Lalu Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ”Aku wasiatkan kepadamu, 
bahwa kamu tidak mengutuk orang” (2). 

Ibnu Umar berkata: ’’Sesungguhnya orang yang sangat dimarahi Allah, ia¬ 
lah: tiap-tiap orang yang mencela, lagi mengutuk orang”. 

Setengah mereka berkata: ’’Mengutuk orang mu’min itu menyamai dengan 

(1) Wahsy itu kemudian memeluk agama Islam dan bagus keislamannya. Dialah yang mem¬ 
bunuh Musailamah AJ-Kazzab (nabi palsu) pada masa Khalifah Abubakar Ash-shiddiq 
r.a. 

(2) Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabrani dan ada dalam isnadnya, orang yang tidak disebut- 
kan namanya. 
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membunuhnya”. Hammad bin Zaid berkata sesudah meriwayatkan ucapan 
ini: ’’Jikalau engkau katakan, bahwa ucapan tadi itu hadits marfu’, niscaya 
aku tiada akan memperdulikannya”. 

Dari Abi Qatadah, yang berkata: ’’Ada dikatakan: ’’Barangsiapa mengutuk 
orang mu’min maka dia adalah seperti membunuhnya”. Ucapan ini dinukil- 
kan sebagai hadits marfu’ kepada Rasulu’llah s.a.w. (hadits yang ditingkat- 
kan sampai kepada Nabi s.a.w., walaupun diantara perawinya, ada yang 
terputus, yang tiada diketahui). 

Dan mendekati dengan mengutuk, ialah: berdoa terhadap manusia dengan 
tidak baik (jahat), sehingga berdoa terhadap orang zaiim sekalipun. Seperti 
orang mengatakan umpamanya: ’’Kiranya Allah tidak menyehatkan tubuh- 
nya dan kiranya Allah tidak menyelamatkannya”. Dan kata-kata lain yang 
seperti itu. 

Maka yang demikian itu tercela. Dan pada hadits, tersebut: ’’Sesungguhnya 
orang yang teraniaya berdoa terhadap orang yang menganiayainya, sehingga 
menyamai pada penganiayaan. Kemudian, tinggallah bagi orang yang me- 
nganiaya, pada orang yang teraniaya, kelebihan pada hari kiamat”.(l). 

BAH AY A KESEMBILAN: nyanyian dan syair. 

Telah kami sebutkan pada ”Kitab Mendengar”, apa yang diharamkan dari 
nyanyian dan apa yang dihalalkan. Maka tiada kami mengulanginya lagi. 
Adapun syair, maka adalah perkataan, yang baiknya itu baik dan yang bu- 
ruknya itu buruk. Hanya bersungguh-sungguh untuk bersyair itu tercela. Ra¬ 
sulu’llah s.a.w. bersabda: 



(Li-an-yamtali-a jaufu aha-dikum qaihan hattaa yariahu khairun lahu min 
an-yamtalha syi’ran). 

Artinya: ’’Bahwa penuhnya rongga seseorang kamu dengan nanah, sehing¬ 
ga membusukkannya, adalah lebih baik daripada penuhnya rongga itu de¬ 
ngan syair”. (2). 

Dari Masruq bin Al-Ajda’, bahwa ia ditanyakan tentang sekuntum syair, lalu 
tiada disukainya. Maka dikatakan kepadanya tentang yang demikian itu. La¬ 
lu ia menjawab: ”Aku tiada suka dijumpai syair dalam lembaran amalku 
(pada hari kiamat)”. 

Sebahagian mereka ditanyakan tentang sesuatu mengenai syair, lalu men¬ 
jawab: ’’Jadikanlah tempat syair itu untuk zikir. Sesungguhnya zikir kepada 
Allah lebih baik daripada syair”. 


(1) Menurut AMraqi, dia. tidak pernah menjumpai hadits ini. 

(2) Hadits ini disepakati Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah. 
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Kesimpulannya, menyanyikan syair dan menyusunnya itu tidak haram, apa- 
bila tak ada padanya perkataan yang dimakruhkan (pada Agama). Nabi 
s.a.w. bersabda: 



(Inna minasy-syi’ri lahikmah)- 

Artinya: ’’Sesungguhnya dari syair itu ada hikmah”.(l). 

Benar, yang dimaksudkan dari syair itu pujian, celaan dan kemuda-mudian. 
Dan kadang-kadang dimasuki bohong. Dan Rasulu’llah s.a.w. menyuruh 
Hassan bin Tsabit AI-Anshari menyerang orang-orang kafir.(2). 

Dan berluas-luasan pada pujian, walaupun dia itu bohong. Maka sesungguh¬ 
nya tiada berhubungan pada pengharaman itu dengan bohong. Seperti kata 
seorang penyair:- 

Dan kalau dalam tapak tangannya, 

tak ada selain nyawanya, 

sungguh ia bermurah hati menyerahkannya. 

Maka bertaqwalah kepada Allah yang memintakannya! 

Ini adalah ibarat menyifatkan kesangatan sifat pemurah. Jikalau orangnya i- 
tu tidak pemurah, maka penyair itu bohong. Dan jikalau ia pemurah, maka 
berlebih-lebihan membuat syair tersebut. Maka tidaklah dimaksudkan untuk 
diyakini bentuknya. 

Telah dinyanyikan beberapa kuntum syair dihadapan Rasulu’llah s.a.w. Dan 
kalau diikuti, niscaya akan didapati padanya seperti yang demikian. Tetapi 
Rasulu’llah tidak melarangnya. 

’Aisyah r.a. berkata: ’’Adalah Rasulu’llah s.a.w. memperbaiki kulit san- 
dalnya dan aku duduk memintal bulu. Lalu memandang kepadanya. Maka 
membuat tepi dahinya berkeringat. Dan membuat keringatnya menjadi nur 
(bersinar)”. 

’Aisyah meneruskan riwayatnya: ’’Maka aku tercengang. Lalu ia meman¬ 
dang kepadaku, seraya bersabda: ’’Mengapa engkau tercengang?”. Lalu aku 
menjawab: ’’Wahai Rasulu’llah! Aku memandang kepadamu, lalu membuat 
tepi dahimu berkeringat dan membuat keringatmu menjadi nur. Dan jikalau 
engkau dilihat oleh Abu Kabir Al-Huzali, niscaya ia tahu, bahwa engkau le- 
bih berhak dengan syaimya”. 

Lalu Nabi s.a.w. bertanya: ’’Apakah yang dikatakan, wahai ’Aisyah, oleh 
Abu Kabir Al-Huzali?”. 

Aku menjawab: ”Ia akan mengatakan dua bait ini:- 


(1) Hadits ini telah diterangkan dahulu, pada "Kitab 

(2) Hadits ini disepakati Al-Bukhari dan Muslim dari hadits Al-Barra’. 
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Terlepas dari semua 

sisa darah kotor wanita 

dan kerusakan wanita penyusu 

dan penyakit wanita yang menyusukan sedang harnil. 

Apabila engkau memandang 

kepada garis'-garis yang kelihatan pada dahinya, 

niscaya ia berkilat, 

seperti kilatnya awan hujan gerimis. 

’Aisyah r.a. meneruskan riwayatnya: ”Lalu Rasulu’llah s.a.w. meletakkan 
apa yang ada pada tangannya. Dan beliau bangun datang kepadaku dan be¬ 
liau peluk diantara dua mataku, seraya bersabda: ’’Kiranya Allah memberi 
balasan kepada engkau dengan kebajikan, wahai ’Aisyah! Tiadalah engkau 
meraperoleh kegembiraan daripadaku, seperti gembiranya aku daripada 
engkau” (1). 

Sewaktu Rasulu’llah s.a.w. membagi harta rampasan perang pada hari pe- 
rang Hunain, lalu beliau suruh untuk diberikan kepada Abbas bin Mardas 
empat ekor unta betina. Abbas bin Mardas menolak, lalu mengadu dalam 
syaimya. Dan pada akhir syair itu, sebagai berikut: 

Tidaklah si Badar dan si Habis, 

lebih tinggi dari Mardas dalam masyarakat. 

Tidaklah aku manusia yang kurang dari keduanya. 

Apa yang engkau rendahkan pada hari ini, 

Tidak akan terangkat lagi. 

Lalu Nabi s.a.w. bersabda: ’’Potonglah dari perintahku, akan Hdahnya!”. 
Maka pergilah Abubakar Ash-Shiddiq r.a. dengan Abbas bin Mardas dan 
deberikannya kepada Abbas seratus ekor unta. Kemudian, Abbas itu 
kembali dan dia termasuk manusia yang paling disukai. Lalu Rasulu’llah 
s.a.w. bertanya: ’’Adakah engkau menyusun lagi syair terhadap aku?”. 
Lalu Abbas bin Mardas meminta ma’af pada Rasulu’llah s.a^w., seraya 
berkata: ”Demi ayah dan ibuku. sesungguhnva aku memperoleh syair itu 
berjalan pada lidahku, seperti berjaiannya semut. Kemudian, ia menggigit 
aku seperti menggigitnya semut. Maka aku tiada mendapat jalan untuk 
tidak bersvair”. 

Lalu Nabi s.a.w. tersenyum, seraya bersabda: ’’Orang Arab itu tiada akan 
meninggalkan syair, sehingga unta meninggaikan suaranya yang berden- 
ting” (2). 

(1) Dirawikan Al-Baihaqi dari ’A isyah r.a. 

(2) Hadits ini diriwayatkan Muslim dari Rafi bin Khudaij. Dan menurui riwayat. Rasulu’llah 
memberikar kepada Abu Sufyan, Saf*an bin Ummyah, Uyaynah bin Hashn (Badar) dan 
Aqra’ bin Habis (Habis), masing-masing 100 ekor unta. Tetapi untuk Abbas bin Mardas 
kurang dari itu. Kernudiar, baru diberikan 100 ekor. 
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BAHAYA KESEPULUH: senda-gurau. 


Asalnya senda-gurau itu tercela dan terlarang, kecuali sekedar sedikit yang 
dapat dikecualikan. Nabi s.a.w. bersabda: 

fa''*'’*' 

(Laa turn aari akhaaka wa laa tumazih-hu) 

Artinya: ”Jangan engkau berbantahan dan bergurau dengan saudaramu!”. 
Jikalau anda berkata, bahwa berbantah-bantahan itu menyakitkan. Karena 
padanya pembohongan kepada sauaara dan teman atau pembodohan kepa- 
danya. Sedang senda-gurau, adalah berbaik-baikan. Dan padanya kelapang- 
an dada dan kebaikan hati. Maka mengapa dilarang? 

Ketahuilah kiranya, bahwa yang dilarang itu berlebih-lebihan atau berke- 
kalan bergurau. Adapun berkekalan, karena ia menghabiskan waktu dengan 
bermain dan bergurau. Dan bermain itu dibolehkan. Akan tetapi rajin ber- 
main itu tercela. 

Adapun berlebih-lebihan pada bergurau, maka akan mempusakai banyak 
tertawa. Dan banyak tertawa itu mematikan hari dan mewarisi kedeogkian 
pada setengah keadaan. Dan meniatuhkan kehebatan diri dan kemuliaan. 
Dan apa yang teriepas dari hal-hal tersebut, maka tidak tercela, sebagaimana 
dirawikan dari Nabi s.a.w., bahwa beliau bersabda: 


(Innii la-amzahu wa laa aquuiu illaa haqqaa). 

Artinya: ’’Sesungguhnya aku bersenda-gurau dan aku tiada mengatakan, $e- 
lain yang benar”.(l). 

Hanya orang yang seperti Nabi s.a.w. yang sanggup bergurau dan tidak ber¬ 
kata selain yang benar. Adapun yang lainnya, apabila ia membuka pintu ber¬ 
gurau, niscay a adalah maksudnya mentertawakan orang, bagaimanapun ada- 
nya. 

Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya orang yang berkata-kata 
dengan suatu perkataan untuk mentertawakan teman-teman duduknya, 
akan jatuh dalam api neraka, lebih jauh dari bintang surayya”. 

Umar r.a. berkata: ’’Barangsiapa banyak tertawanya, niscaya kurang hai- 
bahnya (kurang disegani). Barangsiapa bergurau, niscaya ia dianggap ringan. 
Barangsiapa memperbanyakkan sesuatu, niscaya menjadi terkenal dengan se- 
suatu itu. Barangsiapa banyak perkataannya, niscaya banyak jatuhnya (jatuh 
dalam kebohongan). Barangsiapa banyak jatuhnya, niscaya kurang malu- 
nya. Barangsiapa kurang malunya, niscaya kurang wara’nya. Dan barangsi- 


(1) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Abi Hurairah. 
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apa kurang wara’nya, niscaya mati hatinya”. Dan karena tertawa itu menun- 
jukkan kepada kelalaian dari akhirat. Nabi s.a.w. bersabda:- 




(Lau ta’lamuuna maa a’lamu, labakaitum katsiiranwaladlahaktum qaliilaa). 
Artinya: ’’Jikalau kamu tahu apa yang aku tahu, niscaya kamu menangis ba- 
nyak dan kamu tertawa sedikit”.(l). 

Seorang laki-iaki bertanya kepada saudaranya (dimana ia melihat sedang ter¬ 
tawa): ”Hai saudaraku! Adakah datang berita kepadamu, bahwa engkau a- 
kan datang keneraka?”. Saudaranya itu menjawab: ”Ya, ada!”. Laki-iaki itu 
menyambung pertanyaannya: ’'Adakah datang kepadamu berita, bahwa 
engkau akan keluar dari neraka?”. Saudaranya itu menjawab: ’’Tidak!”. La- 
iu laki-iaki itu menyambung pertanyaannya: ’’Maka pada apakah tertawa 
itu?” Ada orang mengatakan, bahwa orang itu tidak terlihat lagi tertawa, 
sampai ia mati. 

Yusuf bin Asbath berkata: ”Ai-Hasan Al-Bashri menetap selama tigapuluh 
tahun tidak tertawa”. Dan orang mengatakan, bahwa ’Atha’ As-Salmi mene¬ 
tap selama empatpuluh tahun tidak tertawa. Wahib bin Al-Ward melihat 
suatu kaum tertawa pada hari raya idul-fitri. Lalu beliau berkata: ’’Jikalau 
mereka telah diampuni dosanya, maka tidaklah ini perbuatan orang-orang 
yang bersyukur. Jikalau mereka tidak diampuni, maka tidaklah ini perbu¬ 
atan orang-orang yang takut”. 

Adalah Abdullah bin Abi Yu’la berkata: ’’Adakah engkau tertawa? Mudah- 
mudahan kain kafan engkau keluar dari pihak yang pendek”. 

Ibnu Abbas berkata: ’’Barangsiapa berdosa dengan suatu dosa dan ia ter¬ 
tawa, niscaya ia masuk neraka dan ia menangis”. 

Muhammad bin Wasi’ berkata: ’’Apabila engkau melihat seseorang dalam 
sorga menangis, adakah engkau tidak heran dari tangisannya itu?”. 

Lalu ada yang menjawab: ”Ya!”. 

Maka Muhammad bin Wasi’ menyambung: ’’Orang yang tertawa didunia 
dan ia tidak tahu, kepada apa ia akan terjadi, adalah orang yang paling di- 
herankan dari yang tadi”. 

Maka inilah bahaya tertawa! Orang yang tercela pada tertawa, ialah orang 
yang menghabiskan waktunya buat tertawa. Dan yang terpuji pada tertawa, 
ialah tersenyum, yang terbuka giginya pada tertawa dan tiada terdengar 
suaranya. 

Begitulah adanya tertawa Rasulu’llah s.a.w.! 

Al-Qasim bekas budak (maula) Mu’awiyah bin Abi Sufyan berkata: ’’Se¬ 
orang Arab badui datang, menghadap Nabi s.a.w. dengan mengendarai ku- 
danya yang panjang kakinya dan sukar dikendalikan. Lalu ia memberi 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas^dan ’Aisyah r.a. 
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sal am. Kemudian, setiap kali ia ingin mendekati Nabi s.a.w. untuk bertanya, 
tetapi kuda itu lari (tidak mau mendekatinya). Maka para shahabat Nabi 
s.a.w. tertawa melihat yang demikian. Orang badui tadi berbuat demikian 
berkali-kali. Kemudian, ia menjatuhkan kepalanya kebawah, lalu ia terbu- 
nuh (mati) dengan sebab yang demikian. Maka ada yang berkata kepada Na¬ 
bi s.a.w.: ’’'Wahai Rasulu’llah! Bahwa orang Arab badui itu telah dijatuhkan 
oleh untanya dan sudah binasa (meninggal)”. Lalu Nabi s.a.w. menjawab: 






(Na’ain, wa afwaahu-kum mal-aa min damih). 

Artinya: ”Ya! Mulutmu penuh dari darahnya”.(l). 

Adapun bergurau itu membawa kepada hilang kehormatan diri, maka Umar 

r. a. telah berkata: ’’Barangsiapa bergurau, niscaya ia menjadi ringan (ku- 
rang dihargai orang) disebabkan bergurau itu”. 

Muhammad bin Al-Munkadir berkata: ”Ibuku berkata kepadaku: ”Hai a- 
nakku! Jangan engkau bersenda gurau dengan anak-anak, maka hinalah eng- 
kau pada mereka”. 

Said bin Al-’Ash berkata kepada puteranya: ”Hai anakku! Jangan engkau 
bersenda gurau dengan orang yang mulia, maka ia sakit hati kepada engkau 
(tersinggung)! Dan janganlah dengan orang yang rendah (orang hina), maka 
ia berani kepada engkau!”. 

’Umar bin Abdul-aziz r.a. berkata: ’’Bertaqwalah kepada Allah dan jauhilah 
dari bergurau! Karena mewarisi sakit hati dan menghela kepada kekejian. 
Berbicaraiah mengenai AI-Qur-an dan duduk-duduklah memperkatakan Al- 
Qur-an!. Kalau itu berat padamu, maka perkataan yang baik dari perkataan 
orang-orang yang terkemuka. 

Umar r.a. berkata: ’’Tahukah kamu, mengapa dinamakan senda-gurau (al- 
muzaah) dengan kata-kata: al-muzaah?” (al-muzaah itu asal artinya: alih), 
Mereka itu menjawab: ’’Tidak!”. 

Maka Umar r.a. menjawab: ’’Karena senda-gurau (almuzaah) itu, menga- 
lihkan orang yang bergurau dari kebenaran”. 

Ada yang mengatakan, bahwa tiap sesuatu itu mempunyai bibit. Dan bibit 
permusuhan, ialah: senda-gurau. 

Ada pula yang mengatakan, bahwa bergurau itu menghilangkan pikiran dan 
memutuskan hubungan dengan teman-teman. 

Jikalau anda berkata, bahwa bergurau itu dinukilkan dari Rasulu’ilah s.a.w. 
dan para sahabatnya. Maka bagaimanakah dilarang daripadanya? 

Aku menjawab: ’’Jikalau anda sanggup menurut yang disanggupi Rasulu’llah 

s. a.w. dan para shahabatnya, yaitu; bahwa anda bergurau dan anda tidak 
mengatakan, selain yang benar. Anda tidak menyakiti hati orang dan tidak 


(1) Dirawikan Ibnu-Mubarak, hadits mursal. 



berlebih-lebshan pada bergurau. Dan arida ringkaskan bergurau itu kadang- 
kadang dengan sedikit sekati. Maka dengan demikian, anda tidak berdosaV 
Tetapi tennasuk kesalahan besar, bahwa manusia mengambil bergurau itu 
menjadi pekerjaan yang selalu dikerjakannya. Dan ia bcrlebih-lebihan pa- 
danya. Kemudian (ia berkata), bahwa ia berpegang dengan perbuatan Rasul 
s.a.w. Orang itu samalah halnya dengan orang yang berkeliling pada siang 
harinya bersama orang-orang Zanji (orang berkulit hitam), yang meiihat ke- 
pada mereka dan kepada tari- tarian mereka. Lalu (ia berkata), bahwa ia ber¬ 
pegang, bahwa Rasulu’llah s.a.w. memberi izin kepada Aisyah meiihat ta¬ 
rian orang Zanji pada hari raya. 

Pendapat yang demikian itu salah. Karena dari dosa kecil itu, ada yang akan 
menjadi dosa besar, deugan berkekalan memperbuatnya. Dan dari perhua- 
tan-perbuatan yang diperbofehkan (mubah) itu, ada yang akan menjadi dosa 
kecil dengan berkekalan dikerjakan. Maka tiada sayogiatah dihipakan dari 
yang demikian! 

Benar, Abu Hurairah meriwayatkan, bahwa mereka (para sahabat) berkata: 
’’Wahai Rasulu’llah! Sesungguhnya engkau bermain-main (bergurau) de¬ 
ngan kami”. Lalu Rasulu’llah s.a.w. menjawab: 



(Inniiwa in daa- ’abtukum, laa aquulu ilia haqqaa). 

Artinya: ’’Sesungguhnya aku, walaupun aku bersenda-gurau dengan kamu, 
tetapi aku tiada berkata, selain yang benar”.(1) 

’Atha’ berkata, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Ibnu Abbas: ”A- 
dakah Rasulu’llah s.a.w. bergurau?” 

Ibnu Abbas menjawab: ’’Ada!”. 

Orang tadi bertanya lagi: ’’Apakah guraunya itu?”. 

Ibnu Abbas menjawab: ’’Guraunya ialah, bahwa pada suatu hari, Nabi 
s.a.w. mem beri pakaian kepada salah seorang istrinya, kain yang lapang. 
Lalu beiiau bersabda kepada istrinya itu: ’’Pakailah, pujilab Allah dan ta- 
riklah daripadanya kaki kain. seperti kaki kainnya penganten!”.(2). 

Anas berkata, bahwa Nabi s.a.w. adalah,paling banyak bergurau dengan is¬ 
trinya. Dan diriwayatkan, bahwa Nabi s.a.w. banyak tersenyum. 

Dari Al-Hasan Al-Bashari, yang mengatakan: ’’Seorang wanita tua datang 
kepada Nabi s.a.w. Lalu Nabi s.a.w. bersabda kepadanya: ’’Tidak masuk 
sorga wanita tua”. Lalu wanita itu menangis. Maka Nabi s.a.w. bersabda: 
’’Engkau pada hari itu tidak wanita tua Iagi”(3). 

Allah Ta’ala berfirman:- 

(1) Dirawikan At-Tirmizi dari Abu Hurairah dan dipandangnya hadits hasan. 

(2) Kata AHraqi, dia tidak pernah menjumpai hadits ini. 

(5) Dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnul-J dari Anas, dengan sanad dla’if. 
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(Innaa ansya’naahurma insyaa-an wa ja’alnaahunna abkaaraa). 

Artinya: ’’Sesungguhnya (gadis-gadis itu) Kami jadikan dengao kejadian 
(yang istimewa). Dan mereka kami jadikan perawan suci ,7 .S.Al-waqi’ah, a- 
yat 35-36. 

Zaid bin Aslam berkata: ’’Bahwa seorang wanita, yang dikatakan namanya: 
Ummu Aiman, datang kepada Nabi s.a.w.. Maka ia berkata: ’’Bahwa sua- 
miku mengundang engkau”. Lain Nabi s.a.w. bertanya: ’’Siapakah dia? A- 
dakah dia yang pada matanya putih?”. Wanita itu menjawab: ’’Demi Allah, 
tiada putih pada matanya”. Maka Nabi s.a.w. menjawab: ’’Ada! 
Sesungguhnya a da putih pada matanya”. Wanita itu berkata: ’’Tidak demi 
Allah!”. Lalu Nabi s.a.w. bersabda: ’Tiada seorang pun yang tidak ada 
putih pada matanya”.(1). Nabi s.a.w. bermaksud: putih yang mengelilingi 
raata hitam. 

Seorang wanita iain datang kepada Nabi s.a.w. seraya berkata: ’’Wahai Ra¬ 
sulu’llah! Bawalah aku diatas unta!”. Lalu Nabi s.a.w. menjawab: ’’Tetapi 
kanii akan membawa engkau diatas anak unta”. Wanita itu lalu menyahut: 
”Apa yang akan aku perbuat dengan anak unta itu?. Ia tiada sanggup mem¬ 
bawa aku”. Lalu Nabi s.a.w. bersabda: ’’Tiadalah unta itu melainkan ada- 
lah anak unta”.(2). Nabi s.a.w. adalah bergurau dengan yang demikian. 
Anas berkata: ’’Bahwa Abi Thalhah mempunyai seorang anak laki-laki, na- 
manya: Abu Umair . Rasulu’llah s.a.w. datang kepada mereka, seraya ber¬ 
sabda: ”Hai Abu Umair! Apa kabar nughair Karena nughair itu adalah 
burung yang dimain-mainkannya. Nughair , ialah: anak burung pipit. (3). 
’A isyah r.a. berkata: ”Aku pergi bersama Rasulu’liah s.a.w. pada perang 
Badar. Maka beliau bersabda: ’’Mariiah, sehingga aku mendahului eng¬ 
kau!”. Lalu aku ikaikan baju besifcu pada perutku. Kemudian, kami garis- 
kan suatu garis. Lalu kami berdiri diatas garis itu. Dan kami dahulu men¬ 
dahului. Lalu ia mendahului aku. Dan bersabda: ”Ini tempat, Dzii-Majaz 
namanya”. Yang demikian itu, ialah, bahwa pada suatu hari Rasulu’llah 
s.a.w. datang dan kami berada di Dzil-Majaz. Dan aku waktu itu masih 
budak kecil. Biutus oleh ayahku membawa sesuatu. Lalu Rasulu’llah s.a.w. 
bersabda: ’’Berilah itu kepadaku!”. Aku tidak mau memberinya dan aku 
terus berjalan. Dan Rasulu’llah s.a.w. berjalan dibelakangku Tetapi ia ti¬ 
dak dapat menjumpai aku”.(4). 

’A isyah r.a. berkata pula: ’’Rasulu’llah s.a.w. dahulu-mendahului dengan 
aku. Lalu aku mendahuluinya. Tatkala aku membawa daging, ia dahulu 

(1) Dirawikan Jbnu Abid-Dun-ya dari Abdab bin Saham Al-Fahri. Hadits ini diperselisihkan. 

(2) Dirawikan Abu Daud dan At-Tirmi 2 i dari Anas, hadits shahih. 

(3) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas. Dan Abu Umair itu adalah saudara Anas 
seibu, niempunyai burung nughair tersebut yang sangat disayanginya. Lalu burung rtu 
mati. Maka amat gundahlah hati Abu Umair, lalu dihiburkan oleh Nabi s.a.w. dengan 
kata-kata tadi. 

(4) Menurut Al-Iraqi, beliau tidak pernah menjumpai hadits tersebut. Dan Aisyah itu tidak 
tuna pada perang Badar. 


( 
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mendahului dengan aku. Lalu ia mendahului aku, Dan bersabda: ”Ini de 
ngan yang itu”. 

’Aisyah r.a. berkata pula: ’’Adaiah padaku, Rasulu’llah s.a.w. dan Saudah. 
binti Zam’ah.(l). Lalu aku membuat harirak (tepung yang dibuat dengan 
susu): Aku bawa makanan tersebut, seraya aku berkata kepada Saudah: 
’’Makanlah!”. Lalu Saudah menjawab: ”Aku tidak suka”. Maka aku ja- 
wab: ’’Demi Allah, engkau makan atau aku lumurkan muka engkau dengan 
makanan ini”. Saudah menjawab: ”Aku tidak akan mencicipinya”. Lalu 
aku ambil dengan tanganku sedikit dari makanan itu dari piring. Maka aku 
lumurkan mukanya. Dan Rasulu’Hah duduk diantara aku dan dia. Lalu Ra- 
sulu’llah s.a.w. merendahkan kedua lututnya, supaya Saudah tercegah da- 
ripadaku. Lalu aku ambil sedikit dari isi piring itu. Dan aku sapu mukaku 
dengan dia. Dan membuat Rasulu’llah s.a.w. tertawa”.(2). 

Diriwayatkan, bahwa Adl-Dlahhak bin Sufyan Al-Kallabi adaiah seorang 
yang pendek dan buruk bentuknya. Ketika ia diangkat dengan sumpah (di- 
bai’ah) oleh Nabi s.a.w. menjadi kepala dari kaumnya yang sudab memeluk 
Agama Islam, lalu ia berkata: ’’Sesungguhnya padaku ada dua orang wanita 
yang lebih cantik dari Al-Humaira (panggilan kepada 'Aisyah r.a.) ini”. 
Peristiwa ini terjadi sebelum turunnya ayat-hijab. ’’Apakah aku bawakan 
salah seorang dari keduanya untuk engkau, lalu engkau kawini dia?”. 
’Aisyah duduk saja dengan tenang dan mendengar. Lalu bertanya: 
’’Adakah wanita itu yang lebih cantik atau engkau?”. Maka orang itu men¬ 
jawab: ”Aku yang lebih cantik dan yang lebih mu\ia dari wanita itu”. Maka 
tertawalah Rasulu’llah s.a.w. dari pertanyaan ’Aisyah tadi kepada laki-laki 
itu. Karena laki-laki tersebut adaiah seorang yang pendek dan buruk ben¬ 
tuknya”. (3). 

Diriwayatkan oleh ’Alqamah dari Abi Salmah, bahwa Nabi s.a.w. menge- 
luarkan lidahnya dari mulutnya untuk Hasan bin Ali r.a. (cucu Nabi 
s.a.w.). Lalu anak kecil itu melihat lidah Nabi s.a.w. dan ia amat bergem- 
bira. Lalu ’Uyainah bin Badar Al-Fazzari berkata kepada Nabi s.a.w.: ’’De¬ 
mi Allah, kiranya aku mempunyai seorang anak laki-laki yang sudah kawin 
dan ia mengeluarkan mukanya dan aku sekali-kali tiada akan memeluk- 
nya”. Lalu Nabi s.a.w. bersabda: 


&&&&> i 


(Inna man laa yarhamu laa yurhamu). 


(»1) Saudah binti Sam’ah adaiah salah seorang isteri. Nabi s.a.w. yang dikawininya sestidah 
wafat Khadijah. 

(2) Dirawikan Abu Yu’la dengan isnad baik. 

(3) Dirawikan Az-Zubair bin Bakkar dari Abdullah bin Hasan, dan ini hadits mursai. Dari 
hadits ini dapat dilihat betapa demokrasinya Rasulu‘ilah s.a.w. dalam pergaulan dengan 
ummatnya dan malah tertawa.(Pany) 
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Artinya: ’’Sesungguhnya siapa yang tiada mencintai. niscaya tiada akan di- 
cintai”.(l). 

Kebanyakan hal berbaik-baikan ini dinukilkan bersama kaum wanita dan a- 
nak-anak. Yang demikian itu merupakan obat dari Nabi s.a.w., karena ke- 
lemahan hati mereka, tanpa kecenderangan kepada bersenda-gurau. 

Pada suatu kali Nabi s.a.w. bersabda kepada Shuhaib dan ia sakit mata. 
Dan ia memakan tamar: ’’Adakah engkau memakan tamar, sedang engkau 
sakit mata?”. Lalu Shuhaib menjawab: ’’Sesungguhnya aku raemakannya 
dengan yang sebelah lagi, wahai Rasulu’llah!”. Maka tersenyumlah Nabi 
s.a.w,”.(2). 

Setengah perawi hadits ini berkata: ’’Sehingga aku mclihat gigi geraham- 
nya”. 

Diriwayatkan, bahwa ’’Khawwat bin Jubair AI-Anshari duduk bersama wa¬ 
nita suku Bani Xa’ab di jalan Makkah. Lalu dilihat oJeh Rasulu’llah s.a.w., 
seraya menegur: ”Hai Aba Abdillah! Ada apa engkau bersama wanita?”. 
Khawwat, yang, dipanggil tadi dengan Aba Abdillah, lalu menjawab: ’’Me¬ 
reka memintal tali untaku, yang suka lari”. 

Khawwat berkata: ”Maka Rasulu’llah s.a.w. terns pergi untuk keperhian- 
tiya. Kemudian, beliau kembali lagi, seraya bersabda: ”Kai Aba Abdillah! 
Apakah unta itu tidak meninggalkan larinva kemudian?”. 

Khawwat berkata: ’’Lalu aku diam dan merasa malu Dan aku sesudah itu, 
selalu melarikan diri daripada Nabi s.a.w. manakala melihatnya, karena 
malu kepadanya. Sehingga aku datang di Madinah. Dan sesudah aku da- 
tang di Madinah - Khawwat meneniskan ceriteranya - maka pada suatu ha- 
ri, Nabi s.a.w. melihat aku mengerjakan shalat di masjid. Lalu beliau du¬ 
duk dekat aku. Maka aku panjangkan shalat. Lalu beliau bersabda: ”Ja- 
ngan engkau panjangkan! Sesungguhnya aku menunggu engkau!”. 
Sesudah aku member! saiam dari shalat, lalu beliau bersabda: ”Hai Aba 
Abdillah! Apakah unta itu tidak meninggalkan larinya kemudian?”. 
Khawwat menerangkan lebih lanjut: ’’Lalu aku diam dan aku merasa malu. 
Dan Rasulu’llah pun bangun berdiri. Dan adalah aku sesudah itu melarikan 
diri daripadanya. Sehingga pada suatu hari, ia mengikuti aku dan ia me* 
ngendarai keledai. Dan kedua kakinya diletakkannya disatu pihak. Maka 
beliau bersabda: ”Hai Aba Abdillah! Apakah unta itu tidak meninggalkan 
larinva kemudian?”, Lalu aku menjawab: ”Demi Tuhan yang mengutuskan 
engkau dengan kebenaran! Unta itu tidak lari lagi semenjak aku raemeluk 
Agama Islam”. Lalu Nabi s.a.w. mengucapkan: ’’Allah Akbar! Allahu Ak- 
bar! Wahai Allah, Tuhanku! Tunjukilah Aba Abdillah!”.(3). 

Yang meriwayatkan peristiwa ini, meneruskan riwayatnya: ’’Maka bagusbh 

( 1 ) Dirawikan Abi Salmah dari Abi Hurairah. 

(2) Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan A!*Hakim dari Shuhaib. 

(3) Dirawikan Ath-Thabrani dari Zaid bin Aslam. Perawi-perawinya orang-orang yang dapat 
dipercayai. 
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Islamnya Khawwat itu. Dan ia ditunjuki oleh Allah dengan hidayahNya”. 
Adalah Nu’aiman AI-Anshari seorang laki-laki yang suka bergurau. Ia mi- 
num khamar di Madinah. Lalu ia dibawa kepada Nabi s.a.w. Maka dipukul 
oleh Nabi s.a.w. dengan sandalnya. Dan beliau menyuruh para shahabat- 
nya. Lalu mereka memukulnya dengan sandalnya. Sewaktu telah banyak de- 
mikian, maka seorang diantara para shahabat itu berkata kepada Nu’aiman: 
’’Kiranya engkau dikutuk oleh Allah!”. Lalu Nabi s.a.w. bersabda kepada 
shahabat tersebut: ’’iangan engkau berbuat demikian! Karena ia mencintai 
Allah dan RasulNya”. (1). 

Adalah Nu’aiman tersebut, apabila ia masuk ke kota Madinah dengan mu- 
dah perjalanan dan sekejap mata, ia membeli apa-apa daripadanya. Kemu- 
dian dibawanya kepada Nabi s.a.w., seraya berkata: ’’Wahai Rasulu’llah! 
Ini aku belikan untukmu dan aku hadiahkan kepadamu”. 

Apabila yang punya barang itu datang, meminta pada Nu’aiman harganya, 
lalu Nu’aiman datang kepada Nabi s.a.w., seraya berkata: ’’Wahai Rasu¬ 
lu’llah! Berilah kepada orang itu harga barangnya!”. Lalu Nabi s.a.w. men- 
jawab: ’’Apakah engkau tidak menghadiahkan barang itu kepada kami?”. 
Nu’aiman tersebut menjawab: ’’Wahai Rasulu’llah! Sesungguhnya aku ti¬ 
dak mempunyai uang untuk membayar harganya. Dan aku ingin engkau 
makan barang tersebut”.(2). 

Lalu Nabi s.a.w. tertawa dan menyuruh shahabatnya membayar harga ba¬ 
rang itu. 

Inilah kata-kata berbaik-baikan, yang diperbolehkan seperti itu secara sedi- 
kit. Tidak secara terus-terusan. Membiasakan kata-kata yang demikian, a- 
dalah senda-gurau yang tercela dan sebab bagi tertawa yang mematikan ha- 
ti 

BAH AY A KESEBELAS: ejekan dan memperolok-olok 

Perbuatan tersebut adalah diharamkan, manakala menyakitkan, 
sebagaimana finnan Allah Ta’ala:- 




Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman! Janganlah sekumpulan orang la¬ 
ki-laki merendahkan (menertawakan) kumpulan yang lain; boleh jadi (yang 
ditertawakan itu) lebih baik dari mereka (yang menertawakan). Dan jangan 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dari Umar. 

(2) Dirawikan Az-Zubair bin Bakkar. Dan dari jalan sanadnya, Ibnu Abdil-bar dari Muham¬ 
mad bin ’Amr bin Hazm, hadits mursal. 
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pula sekumpulan perempuan (merendahkan) kumpulan perempuan yang 
lain; boleh jadi (yang direndahkan itu) lebih baik dari mereka”. -S.Al-Hu* 
jurat, ayat 11. 

Arti mengejek, ialah: menghina, melecehkan dan memberi-tahukan sifat-si- 
fat yang memalukan dan kekurangan-kekurangan dengan ca r a yang menr 
tertawakan. Yang dernikian itu, kadang-kadang dengan meniru pada per- 
buatan dan perkataan. Dan kadang-kadang dengan isyarat dan tunjukan. 
Apabila ada yang dernikian itu dihadapan orang yang diejek, niscaya tidak 
dinamakan: upatan. Tetapi mengandung arti upatan. ’Aisyah r.a. berka- 



(Hakaitu insaanan, fa qaala liyan-nabiyyu shalla’llaahu ’alaihi wa sallama:” 
Wa’llaahi, maa uhibbu annii haakaitu insaanan wa lii kadzaa wa kadzaa”. 
Artinya: ”Aku menceriterakan tentang seseorang, lalu Nabi s.a.w. bersab- 
da kepadaku: ’’Demi Allah! Aku tidak suka menceriterakan tentang se¬ 
seorang, sedang aku mempunyai keadaan demikian-demikian”.(l). 

Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah Ta’ala:- 




Zb? 




(Yaa-wailatanaa maa li-haadzal-kitaabi laa yughaadiru shaghiiratan wa laa 
kabiiratan illaa ah-shaahaa). 

Artinya: ’’Aduhai! Malangnya kami! Kitab apakah ini? Tidak ditinggal- 
kannya perkara yang kecil dan yang besar, melainkan dihitungnya semu- 
anya”.S.Al-Kahf, ayat 49: ’’bahwa yang kecil itu, ialah: tersenyum dengan 
memperolok-olokkan orang mu’min. Dan yang besar itu , ialah: tertawa 
terbahak-bahak dengan yang dernikian”. 

Itu menunjukkan, bahwa tertawa kepada orang, termasuk dalam jumlah 
dosa kecil dan dosa besar. 

Dari Abdullah bin Zam’ah, dimana ia berkata: ”Aku mendengar Rasulu’- 
llah s.a.w. dan beliau berkhutbah. Maka beliau menasehati mereka tentang 
tertawanya karena kentut. 

Lalu beliau beftanya: ’’Berdasarkan apakah tertawanya salah seorang ka- 
mu; dari apa yang diperbuatnya?”(2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya orang-orang yang memperolok-olok¬ 
kan manusia itu, dibukakan pintu sorga bagi salah seorang mereka. Lalu 
dikatakan kepadanya: ’’Mari, marilah!”. Lalu orang yang memperolok-o¬ 
lokkan itu datang dengan kesusahan dan kegundahannya. Tatkala ia datang 


(1) Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dari ’Aisyah dan dipandangnya shahih. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Zam’ah. 
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kepintu sorga itu, lalu pintu tersebut dikuncikan terhadap orang itu. Kemu- 
dian dibukakan lagi pintu lain untuknya. Lalu dikatakan kepadanya: ’’Mari, 
marilah!”. Lalu ia datang dengan kesusahan dan kegundahannya. Tatkala 
ia datang kepintu itu lalu pintu tersebut dikuncikan terhadap dia. Maka se- 
nantiasaiah seperti yang demikian, sehingga pintu itu dibukakan bagi orang 
tersebut, lalu dikatakan kepadanya: ’’Mari, marilah!”. Maka ia tidak da¬ 
tang lagi ke pintu itu”.(l). 

Mu’adz bin Jabal berkata; ”Nabi s.a.w. bersabda:- 




< s ,J 


(Man ’ayyara akhaahu bi dzanbin qad taaba minhu, lam yamut hattaa ya’- 
malahu). 

Artinya: ’’Barangsiapa memalukan saudaranya dengan dosa yang telah di- 
tobatinya, niscaya ia tiada akan mati sebelum ia mengerjakan dosa itu”.(2). 
Semua ini kembali kepada menghina orang lain dan tertawa kepadanya, un- 
tuk menghinakan dan memandangnya kecil. Dan kepada itulah, firman Al¬ 
lah Ta’ala memperingatkan:- 



(’Asaa an yakuunuu khairan minhum). 

Artinya: ’’Boleh jadi (yang ditertawakan itu) lebih baik dari mereka (yang 
menertawakan)”.S.Al-Hujurat, ayat 11. 

Artinya: jangan engkau menghinakannya, karena memandangnya kecil. 
Boleh jadi, ia lebih baik daripada engkau. 

Sesungguhnva perbuatan tersebut diharamkan, mengenai orang yang me- 
rasa sakit dengan perbuatan itu. 

Adapun orang yang membuai dirinya terhina dan kadang-kadang ia ber- 
gembira dihinakan, niscaya adalah pengejekan mengenai dirinya itu, terma- 
suk dalam jumlah senda-gurau. Dan telah diterangkan dahulu, apa yang 
tercela dan yang xerpuji daripadanya. 

Sesungguhnya yang diharamkan itu, pandangan kecil, yang menyakitkan o- 
rang yang dihinakan. Karena padanya penghinaan dan peiecehan. Dan 
yang demikian itu, kadang-kadang dengan ditertawakan pada perkataannya, 
apabila hilang tujuan pada perkataan itu dan tidak tersusun baik. Atau di 
tertawakan pada perbuatannya, apabila perbuatan itu kacau. Seperti terta¬ 
wa pada tulisannya dan pada perusahaannya. Atau ditertawakan pada ru- 
panya^lan bentuknya, apabila ia pendek atau kurang karena sesuatu keku- 
rangan yang memalukan. Maka tertawa pada semua itu, termasuk pada pe¬ 
ngejekan yang dilarang 


(1) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Al-Hasan dan ini hadits mursal. 

(2) Dirawikan At-Tirmidzi dan katanya: hadits ini hasan gharib. 
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BAH AY A KEDUABELAS: membuka rahasia. 


Membuka rahasia itu dilarang. Karena padanya menyakitkan dan penghi- 
naan akan hak orang yang dikenal dan teman-teman. Nabi s.a.w. bersabda: 





(Idzaa haddatsar-rajulul-ha-diitsa tsummal-tafata, fa hiya amaanah). 
Artinya: ’’Apabila seseorang berbicara sesuatu pembicaraan, kemudian ia 
pergi, maka itu adalah amanah”(l). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: ’’Secara mutlak pembicaraan diantara sesama 
kamu itu amanah”(2). 

Al-Hasan Al-Bishri r.a. berkata: ’’Sesungguhnya termasuk pengkhianatan, 
bahwa engkau membicarakan rahasia saudara engkau”. 

Diriwayatkan, bahwa Mu’awiah r.a. merahasiakan suatu pembicaraan 
kepada Al-Walid bin ’Utbah. Lalu Al-Walid berkata kepada ayahnya: 
”Wahai ayahku, bahwa Amirul-mu’rninin merahasiakan suatu pembicaraan 
kepadaku. Aku tidak melihat, bahwa ia menutup kepada ayah, apa yang di- 
bentangkannya kepada orang Iain”. Maka menjawab ayah Al-Walid: ”Ja- 
ngan engkau katakan kepadaku! Sesungguhnya orang yang menyembunyi- 
kan rahasianya, adalah pilihan kepadanya. Dan orang yang membuka ra- 
hasianya, adalah pilihan atas dirinya”. 

Al-Walid meneruskan ceriteranya: ”Lalu aku berkata: ’’Wahai ayahku! Se¬ 
sungguhnya ini termasuk urusan diantara orang dengan anaknya”. 

Ayah Al-Walid (’Utbah) menjawab: ’’Demi Allah, tidak, wahai anakku! 
Akan tetapi, aku menyukai, bahwa engkau tidak menghinakan lidah eng¬ 
kau dengan pembicaraan-pembicaraan rahasia”. 

Al-Walid meneruskan ceriteranya: ”Lalu aku datang kepada Mu’awiah, 
maka aku ceriterakan kepadanya. Lalu ia menjawab: ”Hai Walid! Bapak- 
mu telah memerdekakan kamu dari perbudakan kesalahan”. 

Maka membuka rahasia itu suatu pengkhianatan. Dan itu haram, apabila a- 
da padanya mendatangkan melarat. Dan tercela, jikalau tak ada padanya 
melarat. Dan telah kami sebutkan apa yang menyangkut dengan menyem- 
bunyikan rahasia, pada ’’Kitab Adab Berteman”. Maka tidak perlu lagi di- 
ulangi. 


BAH AY A KETIGABELAS: janji dusta. 

Sesungguhnya lidah itu mendahului kepada janji. Kemudian, kadang-ka- 
dang jiwa tidak membolehkan agar janji itu ditepati. Lalu jadilah menya- 


(1) Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dari Jabir dan dipandangnya: hasan. 

(2) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Ibnu Syihab, badits mursal. 
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lahi janji. Dan yang demikian itu setengah dari tanda-tanda nifaq (tand? 
tanda orang munafiq). Allah Ta’ala berfirman:- 

(Yaa-ayyuhal-ladziina aamanuu aufuu bil-uquud). 

Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman! Tepatilah segala janji!”.S.A 
Maidah, ayat 1. 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Janji itu suatu pemberian”.(l). 

Nabi s.a.w. bersabda: 





(Al-wa’yu mits-lu’d-daini au afdlalu). 

Artinya: ” Al-wa'yu itu seperti hutang atau lebih utama daripada hi 

tang’". (2). 

Al-wa’yu, artinya: janji. 

Allah Ta’ala memuji nabiNya Ismail a.s. dalam KitabNya yang mulia. ] 
berfirman:- 

(ovg-y s,j*) . ^ 

(Innahu kaana shaadiqal-wa’di). 

Artinya: ’’Sesungguhnya dia (Nabi Ismail a.s.) adalah seorang yar 
membenari {memenuhi) janji”.S.Maryam, ayat 54. 

Dikatakan, bahwa nabi Ismail a.s. berjanji dengan seorang insan pada su; 
tu tempat. Lalu orang tersebut tiada kembali ketempat tadi, karena lup; 
Maka tinggallah nabi Ismail a.s. ditempat itu selama duapuluh dua hari m< 
nunggu kedatangannya. 

Tatkala Abdullah bin Umar hampir wafat, lalu ia berkata: ’’Sesungguhn) 
seorang laki-laki dari suku Quraisy telah meminang anak-perempuanki 
Dan sesungguhnya sudah menyerupai janji daripadaku kepadanya. Mak; 
demi Allah kiranya aku tidak menemui Allah dengan sepertiga nifaq. A! 
saksikan kamu, bahwa aku telah mengawinkan anak-perempuanku deng? 
laki-laki itu”. 

Dari Abdullah bin Abil-Khansa’, yang mengatakan: ”Aku telah berjual-bi 
li dengan Nabi s.a.w. sebelum beliau diutus menjadi rasul Tuhan. Dan m 
sih ada sisa kepunyaannya padaku. Aku berjanji dengan dia, bahwa aku 
kan datang membawa sisa itu ke tempatnya. Lalu aku Iupa pada hari te 
sebut dan besoknya. Baru aku datang kepadanya pada hari ketiga dan b 


(1) Dirawikan Ath-Thabrani dari Qubbats bin Usyaim, dengan sanad dla’if. 

(2) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan Al-Kharaithi dari Al-Hasan, hadits mursal. 
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liau berada pada tempatnya itu. Lalu beliau bersabda: ”Hai anak muda! 
Engkau sudah menyusahkan aku. Aku disini semenjak tiga hari yang lalu 
menunggu engkau’*.(1). 

Ditanyakan kepada Ibrahim An-Nakha’i, tentang seseoxang yang berjanji 
dengan seseorang. Lalu orang itu tidak datang. Ibrahim An-Nakha’i men- 
jawab: -’’Supaya ia menunggu, sampai masuk waktu shalat yang akan da- 
tang”. 

Rasulu’llah s.a.w. apabila berjanji dengan suatu janji, mengatakan: 
”Asaa”.(2). 

Ibnu Mas’ud apabila berjanji dengan suatu janji, mengatakan: ’’Insya Al¬ 
lah”.^). 

Dan itu adalah lebih utama. Kemudian, apabila dipahami dari perkataan 
itu, akan keteguhan pada janji, maka tak boleh tidak harus ditepati, kecuali 
berhalangan. Jikalau waktu berjanji, sudah ada keteguhan tidak akan di¬ 
tepati, maka ini nifaq namanya. 

Abu Hurairah berkafa: ”Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Tsalaatsun man kunna fiihi fa huwa munaafiqun wa in shaama wa shallaa 
wa za’ama annahu muslimun: idzaa haddatsa kadzaba wa idzaa wa’ada 
akhlafa wa idza’tumina khaana). 

Artinya: ”Tiga perkara, barang siapa ada pada tiga perkara itu, maka dia i- 
tu orang munafiq, walaupun ia berpuasa, mengerjakan shalat dan mendak- 
wakan bahwa ia muslim. Yaitu: apabila berbicara, ia berdusta, apabila ber¬ 
janji, ia menyalahi janji dan apabila dipercayai, ia berkhianat”.(4). 
Abdullah bin ’Amr r.a. berkata: ’’Rasulu’Hah s.a.w. bersabda: ’’Empat per¬ 
kara, barangsiapa ada padanya, niscaya dia itu orang munafiq. Dan barang- 
siapa -ada padanya suatu sifat dari yang empat itu, niscaya ada padanya su¬ 
atu sifat dari nifaq, sehingga ditinggalkannya sifat tersebut. Yaitu: apabila 
berbicara, ia berdusta. Apabila berjanji, ia menyalahi janji. Apabila 
membuat suatu perjanjian, ia membelok. Dan apabila bermusuh-musuhan, 
ia menganiaya (zalim)”.(5). 


(1) Dirawikan Abu Daud dan diperselisihkan tentang isnadnya. 

(2) ’Asaa, artinya: mudah-mudahan. Hadits ini menurut Al-Iraqi-belum pernah dijumpai. 

(3) Insya Allah, artinya: Jika dikehendaki oleh Allah. Dalam Al-Qur-an, S. A!-Kahf, ayat'23- 
24: "Dan janganlah engkau mengatakan dalam sesuatu hal: Bahwa aku akan mengerja¬ 
kan itu besok. Melainkan dengan alasan jika Allah menghendaki". Tetapi dalam masya- 
rakatTcita, kata-kata Insya Allah itu, seakan-akanmenunjukkan kearah janji itu kurang 
kuat atau untuk tidak ditepati (Penyalin). 

(4) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah. 

(5) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin ’Amr. 
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Hadits ini ditempatkan terhadap orang yang berjanji dan ia bercita-cita me- 
nyalahi janji tersebut. Atau meninggalkan menepatinya tanpa ada halang- 
an. 

Adapun orang yang bercita-cita akan menepatinya, Ialu datanglah halangan 
yang mencegahnya daripada menepatinya, niscaya ia tidak termasuk orang 
munafiq. Walaupun berlaku padanya bentuk nifaq. Akan tetapi sayogialah 
dijaga juga dari bentuk nifaq itu, sebagaimana dijaga dari hakikatnya. Dan 
tiada sayogianya menjadikan dirinya berhalangan, tanpa ada dlarurat (ke- 
adaan terpaksa) yang menghalanginya. 

Diriwayatkan: ’’bahwa Rasulu’llah s.a.w. menjanjikan seorang pembantu 
(khadim) kepada Abulhaitam bin At-Tayyihan. Lalu beliau mendatangkan 
tiga orang tawanan perang. Maka diberinya dua orang dan tinggallah satu 
orang.Kemudian datanglah Fathimah r.a. meminta seorang pembantu dari 
Rasulu’llah s.a.w. Dan ia berkata: ’’Tidakkah ayahanda melihat bekas 
menggiling bumbu makanan pada tanganku?”. Rasulu’llah s.a.w. lalu 
menyebut janjinya kepada Abulhaitsam, seraya bersabda: ’’Bagaimana de- 
ngan janjiku kepada Abulhaitsam?”.(l). 

Rasulu’llah s.a.w. mendahulukan Abulhaitsam daripada Fathimah r.a. me- 
ngenai pembantu itu. Karena ia telah lebih dahulu berjanji kepada Abulhait¬ 
sam, sedang Fathimah r.a. menggiling bumbu makanan dengan tangannya 
yang lemah. 

Adalah Nabi s.a.w. duduk membagi harta rampasan perang Hawazin di 
Hunain. Lalu berdirilah seorang laki-laki dari orang banyak dihadapan Na¬ 
bi s.a.w. Orang itu berkata: ’’Wahai Rasulu’llah! Sesungguhnya ada jan- 
jimu untukku!”. 

Nabi s.a.w. menjawab: ’’Benar engkau! Engkau boleh memutuskan menu- 
rut kehendak engkau”. 

Orang itu lalu menjawab: ”Aku memutuskan delapanpuluh domba betina 
dan penggembalanya”. 

Nabi s.a.w. menjawab: ’’Boleh itu untuk engkau”. Dan Nabi s.a.w. me- 
nambahkan: ’’Engkau telah menetapkan hukum dengan mudah. Seorang 
wanita tua yang menemani Musa a.s., yang menunjukkan kepadanya tulang 
belulang Yusuf a.s., adalah lebih kokoh dan lebih banyak hukumnya da¬ 
ripada engkau, ketika ia diberi hak hukum (untuk memutuskan sesuatu) o- 
leh Nabi Musa a.s. Wanita itu lalu berkata: ’’Hukumku, ialah: bahwa eng¬ 
kau kembalikan aku muda dan masuk sorga bersama engkau”.(2). 


(1) Dirawikan At-Tirmidzi dari Abu Hurairah. 

(2) Menurut riwayat, lalu Nabi Musa a.s. berdo’a kepada Allah, supaya. wanita itu muda kem~ 

bali. Maka diterima oleh Allah do’anya. Dan wanita itu menjadi cantik kembati dan ditcri- 
ma pula do’anya supaya wanita itu masuk sorga bersama Nabi Musa a.s. Maka wanita itu 
menunjukkan tempat tulang belulang Nabi Yusuf a.s. pada dasar sungai Nil. Lalu Nabi 
Musa a.s. meletakkan tongkatnya, maka terbelahlah air dan kelihatanlah petinya. Nabi 
Musa a.s. membawa peti itu ke-Baitul-maq-dis dan dikuburkan disana (Ittihaf, hal 509 jilid 
VII). ’ 
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Dikatakan, lalu orang banyak tadi memandang' lemah apa yang diputuskan 
oleh orang laki-laki itu. Sehingga laki-laki tersebut dibuat menjadi pepatah, 
dimana dikatakan: Lebih kikir dari orang yang puny a delapanpuluh domba 
betina dan penggembalanya. 

Nabi s.a.w. bersabda:- 





(Laisal-khulfu an ja’idar-rajulur-rajula wa fii niyyatihi an yafia). 

Artinya: ’’Tidaklah menyalahi janji, bahwa seseorang berjanji dengan sese- 
orang dan pada niatnya akan menepatinya”. 

Pada bunyi hadits yang lain, ialah:- 




(Idzaa wa’adar-rajulu akhaahu, wa fii niyyatihi an jafia, fa lam yajid, fa laa 
itsma ’alaih). 

Artinya: ’’Apabila seseorang berjanji dengan saudaranya dan pada niatnya 
akan menepatinya, lalu tidak diperolehnya jalan, maka tidaklah dosa atas 
dirinya”.(l). 


BAH AY A KEEMPATBELAS : dusta pada perkataan dan sumpah. 


Itu termasuk dosa yang paling buruk dan kekurangan yang paling keji. Is¬ 
mail bin Wasith berkata: ”Aku mendengar Abubakar Ash-Shiddiq r.a. ber- 
khutbah sesudah wafat Rasulu’llah s.a.w. Beliau berkata: ’’Berdiri dite- 
ngah-tengah kami Rasulu’llah s.a.w. pada tempat aku berdiri ini, ditahun 
pertama. Kemudian beliau menangis, dan seraya bersabda: 



(Iyyakum wal-kadziba, fa innahu ma’al-fujuuri wa humaa fin-naar). 
Artinya: ’’Awaslah berdusta! Sesungguhnya orang yang berdusta itu ber- 
sama orang yang zalim. Keduanya dalam neraka”.(2). 

Abu Amamah berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Bahwa dusta itu su- 
atu pintu dari pintu-pintu nifaq”.(3). 

AI-Hasan Al-Bashari berkata: ’’Ada yang mengatakan, bahwa termasuk ni- 
faq, berbeda rahasia dan yang terang, berbeda perkataan dan perbuatan 
dan berbeda masuk dan keluar. Sesungguhnya pokok yang terbangun nifaq 
padanya, ialah: dusta”. 

(1) Diriwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dan didla’ifkannya, dari Zaid bin Arqam. 

(2) Diriwayatkan Ibnu Majah dan An-Nasa-i dari Abubakar Ash-Shiddiq, isnadnya baik. 

(3) Diriwayatkan Ibnu ’Adi dari Abu Amamah, dengan saqad dla’if. 
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Nabi s.a.w. 


(Kaburat khiyaanatan an tuhadditsa akhaaka hadiitsan, huwa laka bihi 
mushaddiqun wa anta lahu bihi kaadzibun). 

Artinya: ”Amat besarlah khianatnya, bahwa engkau berbicara sesuatu 
pembicaraan dengan saudara engkau, dimana ia membenarkan engkau dan 
engkau dusta dengan pembicaraan tersebut”.(l). 

Ibnu Mas’ud berkata: ”Nabi s.a.w. bersabda: ’’Selalulah seorang hamba itu 
berdusta dan merasa patut berdusta. Sehingga ia dituliskan pada sisi Allah: 
am at pendusta”. (2). 

Rasulu’llah s.a.w. lalu ditempat dua orang laki-laki, yang berjual beli se- 
ekor kambing dan keduanya sumpah-menyumpah. Salah seorang dari ke- 
duanya berkata: ’’Demi Allah! Tidak akan aku kurangkan bagimu dari se- 
kian dan sekian”. Lalu yang lain berkata: ’’Semi Allah! Tidak akan aku 
tambahkan bagimu diatas sekian dan sekian”. Lalu Rasulu’llah s.a.w. da- 
tang pada kambing itu dan sudah dibeli oieh salah seorang dari keduanya. 
Lalu bersabda: ’’Diwajibkan salah seorang dari keduanya: dosa dan kafarat 
sumpah”(3). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Dusta itu mengurangkan rezeki”. 

Rasulu’llah s.a.w. bersabda 


bersabda: 

9 - 






Artinya: ’’Sesungguhnya saudagar-saudagar itu orang-orang yang zalim”. 
Lalu ditanyakan: ’’Wahai Rasulu’llah! Bukankah Allah telah menghalalkan 
berjual-beli?”. Nabi s.a.w. menjawab: ”Ya, benar! Tetapi mereka itu ber- 
sumpah, maka mereka berdosa. Dan mereka berkata-kata, lalu mereka 
berdusta”. (4). 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Tiga golongan manusia, yang Allah Ta’ala tidak ber¬ 
kata-kata dengan mereka pada hari kiamat dan tidak memandang kepada me¬ 
reka. Yaitu: orang yang menyebut-nyebut dengan pemberiannya, orang yang 
melakukan barang dagangannya dengan sumpah palsu dan orang yang meren- 

(1) Diriwayatkan Al-Bukhari, Ath-Thabrani dan lain-lain. 

(2) Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas’ud. 

(3) Diriwayatkan Abul-fatah Al-Azdi dari Nasikh Al-Hadlrami. Dan kata Abu Hatim, yaitu: 
Abdullah bin Nasikh, bukan Nasikh, tapi anaknya. 

(4) Diriwayatkan Ahmad dan AI-Hakim dan shahih isnadnya. 
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dahkan kain sarungnya”. (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Apabila seorang bersumpah dengan men 
ma Allah, lalu dimasukkannya dalam sumpah itu seperti sayap h 
adalah suatu titik pada hatinya sampai hari kiamat”.(2). 

Abu Dzarr berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ”Tiga orang, di 
reka oleh Allah Ta’ala. Yaitu: laki-laki yang ada dalam jama’; 
temannya. Lalu menegakkan lehemya menghadapi musuh, sehin 
bunuh atau ia dimenangkan oleh Allah dan teman-temannya. Dai 
yang mempunyai tetangga jahat yang menyakitinya. Maka ia bei 
tas kesakitan itu. Sehingga dipisahkan diantara keduanya oleh 
pindah. Dan laki-laki, dimana bersama dia ada suatu kaum da 
lanan jauh atau perjalanan malam. Lalu mereka itu meneruskan ] 
malam itu, sehingga mengherankan mereka, oleh menyintuh 
(maksudnya sangat tertidur). Maka mereka itu turun dari kende 
laki-laki tersebut berpindah tempat untuk mengerjakan shalat, 
membangunkan teman-temannya itu untuk meneruskan perjalam 
ga macam manusia yang dimarahi Allah. Yaitu: pedagang at£ 
yang suka bersumpah, orang miskin yang sombong dan orang kik 
ka menyebut-nyebut pemberiannya”.(3). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 




(Wailun lil-ladzii yuhadditsu fa yakdzibu, li yudl-hika bihil-qaur 
lahu wailun lahu). 

Artinya: ’’Neraka bagi orang yang berbicara, lalu berdusta, unti 
tawakan orang banyak dengan pembicaraannya itu. Neraka bag 
raka baginya”.(4). 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Aku bermimpi seolah-olah seorang laki-1 
padaku. Lalu ia berkata kepadaku: ’’Bangunlah!”. Lalu aku ba 
sama dia. Tiba-tiba aku bersama dua orang laki-laki. Yang seora 
dan yang lain duduk. Ditangan yang berdiri itu, besi yang beng 
lanya, yang dimasukkannya kedalam mulut yang duduk. Lalu < 
sehingga sampai keatas bahunya. Kemudian ditariknya lagi, lalu 
kannya kepinggir yang lain, maka dipanjangkannya. Apabila te 
jangkannya, niscaya yang lain itu kembali, sebagai mana yang tel 
di Lalu aku bertanya kepada orang, yang meminta aku berdiri ti 


(1) Diriwayatkan Muslim dari Abu Dzarr, yang dimaksudkan dengan orang yar 
kan kain sarungnya atau lainnya, ialah: sebagai tanda kesombongannya. D 
dipandang tidak baik (Peny). 

(2) Dirawikan At-Tirmidzi dan Al-Hakim dari Abdullah bin Anis dan shahih i 

(3) Dirawikan Ahmad dan An-Nasa-i, dengan isnad baik. 

(4) Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dan dipandangnya hadits hasan. 
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kah ini?”. Orang itu lalu menjawab: ’’Inilah laki-laki pendusta, yang dia- 
zabkan dalam kubumya sampai hari kiamat”.(l). 

Dari Abdullah bin Jarrad, dimana ia berkata: ”Aku bertanya kepada Ra¬ 
sulu’llah s.a.w., seraya aku berkata: ’’Wahai Rasulu’llah! Adakah orang 
mu’min itu berzina?”. 

Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ’’Kadang-kadang ada yang demikian”. 
Abdullah bin Jarrad bertanya lagi; ’’Wahai Nabi Allah! Adakah orang mu’¬ 
min itu berdusta?”. Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ’Tidak!”. Kemudian, 
Rasulu’llah s.a.w. menyambungkannya dengan firman Allah Ta’ala:- 


0 - 




(Innamaa yaftaril-kadzibal-ladziina laa yu-minuuna bi-aayaatil-laah). 
Artinya: ’’Hanyalah orang-orang yang tidak percaya kepada keterangan-ke- 
terangan Allah itulah yang mengada-adakan kedustaan”.S.An-Nahl, ayat 
105. 

Abu Sa’id Al-Khudri berkata: ”Aku mendengar Rasulu’llah s.a.w. berdo’a, 
seraya mengucapkan dalam do’anya:- 



(Allaahu’mma thahhir qalbii mina’n-nifaaqi wa farjii mina’z-zinaa wa li- 
saanii mina’l-kadzibi). 

Artinya: ’’Wahai Allah Tuhanku! Sucikanlah hatiku dari nifaq, kemaluanku 
dari zina dan lidahku dari dusta”.(2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Tiga golongan manusia, dimana Allah Ta’ala tiada 
berkata-kata dengan mereka, tiada memandang kepada mereka dan tiada 
mensucikan mereka. Dan bagi mereka siksaan yang pedih. Yaitu: guru 
(syaikh) yang berzina, raja yang berdusta dan orang miskin yang 
sombong”.(3). 

Abdullah bin ’Amir berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. datang kerumah kami dan 
aku (waktu itu) kanak-kanak masih kecil. Lalu aku pergi untuk bermain- 
main. Maka ibuku berkata: ”Hai Abdullah! Mari, supaya aku berikan ke- 
padamu sesuatu!”. Lalu Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Apakah yang mau 
engkau berikan kepadanya?”. Ibu itu menjawab: ’’Tamar!”. Lalu Rasulu’¬ 
llah s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya jikalau tidak engkau perbuat, niscaya 
dituliskan pada engkau suatu kedustaan”.(4). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Jikalau Allah Ta’ala menganugerahkan kepadaku 
nikmat menurut bilangan batu ini, niscaya aku bagi-bagikan diantara kamu. 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dari Samrah bin Jundub, dalam suatu hadits panjang. 

(2) Dirawikan Al-Khatib dari Abu Sa’id dan isnadnya dla’if. 

(3) Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

(4) Dirawikan Abu Dawud dan pada isnadnya ada orang yang tidak disebut namanya. 
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Kemudian, kamu tiada akan mendapati aku orang yang kikir, yang berdus- 
ta dan yang penakut”.(l). 

Nabi s.a.w. bersabda dan beliau waktu itu bersandar: "Tidakkah aku beri- 
tahukan kepadamu, dosa besar yang terbesar?. Yaitu mempersekutukan 
Allah dan mendurhakai ibu-bapa”. Kemudian beliau duduk, seraya bersab¬ 
da: ’’Ketahuilah: dan berkata dusta”. (2). 

Ibnu ’Umar berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya seorang 
hamba Allah yang berbuat dusta dengan suatu kedustaan, maka jauhlah 
malaikat daripadanya, sejauh perjalanan satu mil, dari karena busuknya a- 
pa yang didatangkannya”.(3). 

Anas bin Malik r.a. berkata: ”Nabi s.a.w. bersabda:- 


c - $*?&&& 








Artinya: ’’Tanggunglah untukku dengan enam perkara, niscaya aku tang* 
gung untukmu dengan sorga”. Mereka (para shahabat) lalu bertanya: 
’’Apakah yang enam perkara itu?”. Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ’’Apabila 
seorang kamu berbicara, maka jangan ia berdusta. Apabila ia berjanji, ma¬ 
ka jangan ia menyalahinya. Apabila ia diberi kepercayaan (amanah), maka 
.jangan ia berkhianat. Dan tutuplah matamu! Jagalah kemaluanmu! Dan ce~ 
gahlah tanganmu”. (4). 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Inna lisy-syaithaani kahalan wa la ’uuqan wa nasyuuq. Ammaa la’uuquhu 
fal-kadzibu wa ammaa nasyuuquhu fal-ghadlabu wa ammaa kahaluhu fan- 
naumu). 

Artinya: ’’Sesungguhnya setan itu mempunyai celak (kahalan), barang yang 
disendok dalam mulut (la’uuq) dan barang yang dihirup dalam hidung (na¬ 
syuuq). Adapun barang yang disendok dalam mulut itu, maka itulah: dusta. 
Dan barang yang dihirup dalam hidung itu, maka itulah: mar ah. Adapun 
celaknya (benda seperti tepung yang dipakai pada mata), ialah: tidur ”. (5). 
Pada suatu had ’Umar r.a. berpidato. Beliau berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. 

(1) Dirawikan Muslim dan hadits ini telah diterangkan dahulu pada bab ’’Akhlaq Kenabian”. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Bakrah. 

(3) Dirawikan At-Tirmidzi dari Ibnu ’Umar dan katanya: hadits hasan gharib. 

(4) Dirawikan Al-Hakim dan Al-Kharaithi. Dan kata Al-Hakim: shahih isnad. 

(5) Dirawikan Ath-Thabrani dan Abu Na’im dari Ainas dengan sanad dla’if. 
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berdiri ditengah-tengah kami, seperti berdirinya aku ini ditengah-tengah 
kamu. Lalu beliau bersabda: ’’Berbuat-baiklah kepada shahabat-shahabat- 
ku, kemudian kepada mereka yang kemudiannya (para pengikutnya atau 
tabi’in). Kemudian berkembanglah dusta. Sehingga bersumpahlah seorang 
laki-laki diatas sumpah dan tidak diminta sumpahnya. Ia naik saksi dan ti- 
dak diminta kesaksiannya”.(l). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa membicarakan daripadaku sesuatu ha- 
dits, pada hal ia tahu, bahwa itu dusta, maka adalah ia salah seorang pen- 
dusta”.(2). 

Nabi s.a.w. berdusta: ’’Barangsiapa bersumpah diatas sesuatu sumpah de-' 
ngan dosa, untuk mengambil harta manusia muslim dengan tidak sebenar- 
nya, niscaya ia menemui Allah ’Azza wa Jalla dan Allah sangat marah ke- 
padanya”.(3). 

Diriwayatkan, dari Nabi s.a.w., bahwa: ’’Nabi s.a.w. menolak kesaksian se- 
seorang laki-laki dalam kedustaan yang didustainya”.(4). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Diatas setiap perkara itu mungkin menjadi tabiat 
atau dilalui padanya orang Islam, selain khianat dan dusta”.(5). 

’A’isyah r.a. berkata: ’’Tiadalah suatu tingkah-laku yang sangat berat diatas 
para shahabat Rasulu’llah s.a.w., selain daripada: dusta. Dan adalah Ra- 
sulullah s.a.w. melihat pada salah seorang shahabatnya diatas kedustaan. 
Maka tiada hilang ia dari dada Rasulu’llah s.a.w., sebelum beliau tahu, 
bahwa shahabatnya itu telah bertobat kepada Allah ’Azza wa Jalla dari ke¬ 
dustaan tersebut ’ ’ .(6). 

Nabi Musa a.s. berdo’a: ’’Wahai Tuhanku! Yang manakah dari hambaMu 
yang terbaik amalannya kepadaMu?”. Allah Ta’ala berfirman: ’’Siapa yang 
tidak berdusta lidahnya, tidak zalim hatinya dan tidak berzina kemaluan- 
nya”. 

Lukman berkata kepada anaknyat' ”Hai anakku! Takutilah berdusta! Ka- 
rena dusta itu disukai, seperti daging burung pipit. Amat sedikit yang tidak 
disukai oleh yang berdusta itu sendiri”. 

Nabi s.a.w. bersabda, memujikan kebenaran (berkata benar):- 



(1) Dirawikan At-Tirmidzi dan An-Nasa-i dan dishahihkannya, dari ’Umar r.a. 

(2) Dirawikan Muslim dari Samrah bin Judub. 

(3) Dirawikan A!-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas’ud. 

(4) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Musa bin Syaibah, hadits mursal. 

(5) Maksud hadits ini ialah, bahwa dua sifat tersebut (khianat dan dusta) tidaklah menjadi 
tabiat orang Islam pada asainya. Tetapi, disebabkan dipengaruhi oleh sesuatu, seperti: 
keadaan sekeliling, lalu tabiat demikian. Hadits ini dirawikan Ibnu Abi Syaibah dan 
lain-lain. 

(6) Dirawikan Ahmad dari ’A’isyah dan perawi-perawinya itu orang-orang yang dipercayai. 
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(Arba’un idzaa kunna fiika fa laa yadhirruka maa faataka mina’d-dun-ya: 
shidqul-hadiitsi wa hifdlul-amaanati wa husnu khuluqin wa ’iffatu thu’ma- 
tin). 

Artinya: ’’Empat perkara apabila ada pada kamu, niscaya tidak mendatang- 
kan melarat kepadamu, apa yang tidak kamu peroleh dari dunia, yaitu: be¬ 
nar pembicaraan, memelihara amanah, bagus tingkah-laku dan menjaga 
makanan (dari yang haram atau yang diragukan halalnya)”.(l). 

Abubakar r.a. mengucapkan dalam pidatonya sesudah wafat Rasulu’llah 
s.a.w.: ’’Rasulu’llah s.a.w berdiri ditengah-tengah kami pada tahun 
pertama seperti berdirinya aku ini. Kemudian, beliau menangis dan ber- 
sabda: ’’Haruslah kamu benar! Sesungguhnya kebenaran itu bersama ke- 
bajikan. Dan keduanya itu dalam sorga”.(2). 

Mu’az berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda kepadaku: ”Aku wasiatkan 
(nasehatkan) engkau, bertaqwa kepada Allah, benar pembicaraan, menu- 
naikan amanah, menepati janji, memberi salam dan merendahkan diri”(3). 
Adapun atsar (Kata-kata shahabat danorang-orangterkemuka), diantara lain 
Ali r.a. berkata: ’’Kesalahan yang terbesar pada sisi Allah, ialah: lidah 
yang banyak dustanya. Dan penyesalan yang terburuk, ialah: penyesalan 
pada hari kiamat”. 

’Umar bin Abdulaziz r.a. berkata: ’’Tiada pemah aku berdusta dengan su- 
atu kedustaanpun, semenjak aku dapat mengikat kain sarungku”. 

’Umar bin Al-Khath-thab r.a. berkata: ’’Yang paling kami sukai dari kamu, 
ialah: selama kami tiada melihat namamu yang terbaik. Apabila kami me* 
lihat kamu, maka yang paling kami sukai dari kamu, ialah: kamu yang ter¬ 
baik tingkah-lakunya. Apabila kami mencobaikamu, maka yang paling kami 
sukai dari kamu, ialah: yang paling benar pembicaraannya dan yang paling 
besar amanahnya”. 

Dari Maimun bin Abi Syubaib, yang mengatakan: ”Aku duduk menulis su- 
atukitab, lalu aku sampai pada suatu huruf. Jikalau aku tuliskan huruf ter- 
sebut, niscaya aku sudah menghiasi kitab itu. Dan aku sudah berdusta. Ma¬ 
ka aku berazam meninggalkannya, lalu aku terpanggil dari pinggir rumah, 


dengan suara:- 




(Yutsabbitul-laahu) -ladziina aamanuu bil-qaulits-tsaabiti fil-hayaatiddun-ya 
wa fil aakhirah). 

Artinya: ’’Allah meneguhkan kedudukan orang-orang yang beriman de¬ 
ngan perkataan yang teguh dalam kehidupan dunia ini dan hari 
akhirat”.S. Ibrahim, ay at 27. 


(1) Dirawikan Al-Hakim dan Al-Kharaithi dari Abdullah bin Umar. 

(2) Dirawikan Ibnu Majah dan An-Nata-i. 

(5) Dirawikan Abu Na’imdan hadits ini sudah diterangkan dahulu. 
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Asy-Sya’bi berkata: ”Saya tidak tahu, yang manakah yang lebih jauh da- 
lamnya dalam neraka: pendusta atau orang kikir”. 

Ibrius-Sammak berkata: ”Aku tidak melihat diriku diberi pahala, dengan 
meninggalkan dusta. Karena aku meninggalkannya karena sombong”. 
Ditanyakan Khalid bin Shubaih: ’’Adakah dinamakan seseorang itu pen¬ 
dusta dengan sekali dusta?”. Khalid menjawab: ”Ya, benar!”. 

Malik bin Dinar berkata: ”Aku membaca pada setengah kitab-kitab yang 
maksudnya: ’’Masing-masing orang berkhutbah (khatib) itu, didatangkan 
khutbahnya menunit amal-pekerjaannya. Jikalau ia benar, niscaya benarlah 
dia. Dan jikalau ia dusta, maka kedua bibimya digunting dengan gunting a- 
pi neraka. Setiap kali kedua bibir itu digunting, lalu tumbuh kembali”. 
Malik bin Dinar berkata: ’’Benar dan dusta itu keduanya berperang dalam 
hati, sehingga dikeluarkan oleh salah satu daripada keduanya akan teman- 
nya”. 

’Umar bin Abdulaziz berbicara dengan Al-Walid bin Abdulmalik tentang 
sesuatu. 

Lalu Al-Walid berkata kepada ’Umar: ’’Engkau dusta!”. Lalu ’Umar men¬ 
jawab: ’’Tidak pemah aku berdusta, semenjak aku tahu, bahwa dusta itu 
memburukkan orang yang berdusta”. 

PENJELASAN: tentang hal-hal yang dibolehkan berdusta . 

Ketahuilah, bahwa dusta itu tidaklah haram karena diri dusta itu sendiri. 
Tetapi, karena ada padanya melarat kepada orang yang ditujukan atau ke¬ 
pada Jainnya. Sekurang-kurang tingkat melarat itu, ialah: bahwa yang ber- 
ceritera itu berkeyakinan akan sesuatu, kebalikan dari yang sebenamya. 
Maka orang tersebut adalah orang bodoh. Dan kadang-kadang menyangkut 
melarat itu kepada orang lain dengan kedustaan tersebut. Dan banyak pada 
kebodohan itu terdapat kemanfaatan dan kemuslihatan. Maka dusta itu 
menghasilkan kebodohan tersebut. Lalu kedustaan itu diizinkan. Dan ka¬ 
dang-kadang dusta itu wajib. 

Maimun bin Mahran berkata: ’’Kedustaan pada setengah tempat itu lebih 
baik daripada benar. Jikalau engkau melihat, bahwa seorang laki-laki ber- 
jalan dibelakang seorang manusia, dengan membawa pedang untuk mem- 
bunuhnya. Lalu orang itu masuk kesebuah kampung. Maka sampailah laki- 
laki itu kepada engkau, seraya ia bertanya: ’’Adakah engkau melihat si A- 
nu?”. Apakah yang akan engkau katakan? Tidakkah engkau akan menja¬ 
wab: ”Aku tidak melihatnya”. Dan orang itu tidak bersikap benar dengan 
penjawabannya?. Dan kedustaan ini wajib. 

Maka kami menerangkan, bahwa perkataan itu jalan kepada maksud. Tiap- 
tiap maksud yang terpuji, yang mungkin sampai kepadanya dengan benar 
dan dusta, maka kedustaan padanya haram. Dan jikalau mungkin sampai 
kepadanya dengan kedustaan, tidak dengan kebenaran, maka kedustaan 
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padanya diperbolehkan (mubah), jikalau adalah menghasilkan maksud ter- 
sebut mubah. Dan wajib, jikalau maksud itu wajib. Seperti memelihara da 
rah orang Islam dari penumpahan itu wajib. Maka manakala pada kebe- 
naran itu menumpahkan darah manusia muslim, yang bersembunyi dari o- 
rang zalim, maka kedustaan dalam hal ini wajib hukumnya. Dan manakala 
tidak sempuma maksud peperangan atau memperbaiki selang-sengketa a - 
tau menarik hati orang yang teraniaya, selain dengan dusta, maka dalam 
hal ini,kedustaan itu mubah (diperbolehkan).Hanya sayogialah dijaga daripa- 
danya sedapat mungkin. Karena apabila ia membuka pintu kedustaan pada 
dirinya, maka ditakuti bahwa kedustaan itu akan membawa kepada yang ti- 
ada perlu dan kepada yang tidak terbatas kepada batas yang darurat saja. 
Maka pada pokoknya, kedustaan itu haram, selain karena dlarurat. 

Dan yang menunjukkan kepada pengecualian itu, ialah yang dirawikan dari 
Urnmi Kalsum, yang mengatakan: ”Aku tidak mendengar Rasulu’llah s.a.w 
memberi keringanan berdusta pada sesuatu, kecuali pada tiga tempat. Yai- 
tu: orang yang mengatakan sesuatu perkataan, yang dimaksudkannya un- 
tuk perbaikan, orang yang mengatakan sesuatu perkataan dalam peperang- 
im dan orang yang berbicara dengan isterinya dan isteri yang berbicara de¬ 
ngan suaminya”. (1). 

Ummi Kalsum berkata pula: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda:- 

c#£p'<y*v 

(Laisa bi kadzdzaabin man ashlaha baina-tsnaini fa qaala khairan au namaa 
khairan). 

Artinya: ’’Tidaklah dinamakan pendusta, orang yang memperbaiki diantara 
dua orang yang berselisih. Lalu ia mengatakan yang baik atau ia menam- 
bahkan yang baik”:(2). 

Asma’ binti Yasid berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ”Tiap-tiap kedus¬ 
taan itu dituliskan terhadap anak Adam (manusia), selain orang yang ber¬ 
dusta diantara dua orang muslim untuk memperbaiki diantara 
keduanya”. (3). 

Diriwayatkan dari Abu Kahil yang mengatakan: ’’Telah terjadi diantara 
dua orang shahabat Nabi s.a.w. perkataan (percekcokan), hingga keduanya 
berputus-putusan silaturrahim. Lalu aku jumpai salah seorang daripada ke¬ 
duanya. Aku bertanya: ’’Ada apa diantara anda dengan si Anu? Aku se- 
sungguhnya mendengar ia selalu memuji anda”. Kemudian, aku jumpai 
yang lain, seraya aku mengatakan kepadanya seperti itu pula. 

Sehingga keduanya berdamai. Kemudian, aku berkata, bahwa aku telah 
membinasakan diriku dan aku memperbaiki diantara dua orang tersebut. 



-I 


(1) Dirawikan Muslim dari Ummi Kalsum. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ummi Kalsum. 

(3) Dirawikan Ahmad dan At-Tirmizi dari Asma’ binti Yazid. 
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Lalu aku ceriterakan kepada Nabi s.a.w. maka beliau bersabda: ”Hai Abu 
Kahil, perbaikilah diantara manusia!”. 

Artinya: walau dengan dusta sekali pun.(l)- 

’Atha’ bin Yassar berkata: ’’Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi s.a.w.: 
’’Bolehkah aku berdusta kepada istriku”. Maka Nabi s.a.w. menjawab: 
”Tak ada baiknya pada kedustaan”. Laki-laki tersebut berkata seterusnya: 
”Aku berjanji kepada istriku dengan sesuatu janji dan aku katakan kepada- 
nya”. Lalu Nabi s.a.w. menjawab: ”Tiada dosa atas kamu!.(2). 
Diriwayatkan, bahwa Ibnu Abi ’Udzarah Ad-Duali melakukan khulu’ de¬ 
ngan wanita-wanita yang dikawininya. Dan hal ini terjadi pada masa pe- 
merintahan (khilafah) ’Umar r.a. Maka berterbanganlah berita pada orang 
banyak dari yang demikian, dimana ia tiada menyukainya. Sewaktu ia tahu 
yang demikian, lalu dipegangnya tangan Abdullah bin Al-Arqam, diba- 
wa nya sampai datang dirumahnya. Kemudian, Ibnu Abi ’Udzrah bertanya 
kepada istrinya: ”Aku minta kepada engkau dengan sumpah dengan nama 
Allah. Adakah engkau marah kepadaku?”. Lalu istrinya menjawab: ”Ja- 
ngan engkau minta kepadaku dengan sumpah!”. Ibnu Abi ’Udzrah men¬ 
jawab: ’’Sesungguhnya aku meminta kepada engkau dengan sumpah de¬ 
ngan nama Allah”. Lalu isterinya menjawab: ’’Benar, aku marah kepada 
engkau”. 

Ibnu Abi ’Udzrah lalu bertanya kepada Abdullah bin Al-Arqam: ’’Adakah 
engkau mendengar apa yang dikatakannya?”. 

Kemudian, keduanya (Ibnu Abi ’Udzrah dan Abdullah bin. Al-Arqam) per- 
gi, sehingga keduanya datang kepada Umar r.a. Maka berkata Ibnu Abi 
’Udzrah: ’’Sesungguhnya kamu membicarakan, bahwa aku orang yang pa¬ 
ling menganiaya wanita dan melaks.anakan khuluk terhadap mereka. Maka 
tanyalah kepada Abdullah bin Al-Arqam!”. 

Lalu Umar r.a. bertanya kepada Abdullah, maka Abdullah menceritepakan 
-nya. Umar r.a. lalu mengutus orang kepada isteri Ibnu Abi ’Udzrah. Maka 
datanglah wanita itu bersama pamannya. Lalu Umar r.a. bertanya kepada 
wanita itu: ’’Engkau yang menceriterakan terhadap suami engkau, bahwa 
engkau marah kepadanya?”. 

Maka wanita itu menjawab: ’’Sesungguhnya aku orang pertama yang ber- 
tobat dan kembali menyerahkan kepada urusan Allah Ta’ala. Sesungguh¬ 
nya suamiku itu, meminta aku bersumpah. Maka aku takut akan berdosa, 
jikalau aku berdusta. Apakah aku berdusta, wahai Amirul-mu’minin?”. 
Umar r.a. menjawab: ”Ya, berdustalah! Jikalau salah seorang dari kamu 
tiada menyukai akan salah seorang dari kami, maka janganlah engkau 
membicarakannya dengan yang demikian! Karena sedikit-sedikitnya rumah 
itu dibangun diatas kecintaan. Tetapi manusia itu bergaul dengan kesejah- 
teraan dan perhitungan”. 

(1) Dirawikan Ath-Thabrani dan hadits ini tidak shahih. 

(2) Dirawikan Shafwan bin Sulaim dari ’Atha’ bin Yassar, hadits mursal. 
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Dari An-Nawwas bin Sam’an Al-Kallabi, yang berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. 
bersabda: ”Apa kiranya yang menyebabkan aku melihat kamu berjatuhan 
dalam kedustaan, sebagaimana berjatuhan kupu-kupu dalam api? Tiap-tiap 
kedustaan itu akan ditulis -sudah pasti -diatas anak Adam (manusia), ke- 
cuali orang yang berdusta dalam peperangan. Karena perang itu tipuan. A- 
tau ada permusuhan diantara dua orang, lalu ia memperbaiki diantara dua 
orang tersebut. Atau ia berbicara dengan istrinya yang akan menyenang- 
kannya”.(l). 

Tsauban berkata: ’’Dusta itu semuanya dosa, kecuali yang bermanfa’at ke- 
pada orang muslim atau yang menolak melarat dari orang muslim”. 

Ali r.a. berkata: ’’Apabila aku berbicara dengan kamu dari hal Nabi s.a.w, 
maka aku lebih suka bahwa aku jatuh dari langit kebumi, daripada aku ber- 
buat kedustaan kepadanya. Dan apabila aku berbicara dengan kamu ten¬ 
tang hal yang menyangkut, diantara aku dan kamu, maka perang itu tipu- 
an”. 

Maka tiga perkara tersebut telah tegas dikecualikan. Dan yang seperti tiga 
perkara itu, ialah lain-lainnya, apabila ada menyangkut maksud yang benar 
untuk orang itu sendiri atau untuk orang lain. 

Adapun mengenai hartanya, maka umpamanya: bahwa harta itu akan di- 
ambil oleh orang zalim. 

Dan orang zalim tersebut menanyakannya tempat harta itu. Maka boleh ja 
membantahnya. Maka boleh ia memungkirinya. Atau mau diambil oleh 
penguasa. Lalu penguasa itu menanyakan tentang perbuatan keji yang 
dikerjakannya, diantara dia dan Allah Ta’ala (maksudnya, hanya Allah 
Ta’ala. yang mengetahuinya). Maka boleh ia membantahnya yang 
demikian, seraya ia mengatakan: ”Aku tidak berzinah dan aku tidak 
mencuri”. Nabi s.a.w. bersabda:- 




(Mani’r-takaba syai-an min haadzihi’l-qaadzuuraati, fal-yastatir bi 
sitri’llaah). 

Artinya: ’’Barangsiapa berbuat sesuatu dari kekotoran-kekotoran ini, maka 
hendaklah ia menutupinya dengan tutupan Allah (tidak ciiceriterakannya 
kepada seseorang)”.(2). 

Yang demikian itu, ialah bahwa melahirkan kekejian (menyatakan kepada 
orang lain) itu, merupakan suatu kekejian lagi. Maka bagi seseorang ber- 
hak menjaga darahnya dan hartanya yang akan diambil daripadanya, secara 
zalim. Dan menjaga kehormatannya dengan lidahnya, walau pun ia berdus¬ 
ta. 


Adapun kehormatan orang lain, maka dengan ia ditanyakan tentang rahasi- 
a temannya. Maka baginya membantahnya. Dan ia memperbaiki diantara 


(1) Dirawikan Abubakar bin Lai dari An-Nawwas bin Sam’an Al-Kallabi, hadits dla’if. 

(2) Dirawikan Al-Hakim dari Ibnu Umar dan isnadnya baik. 
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dua orang yang berselisih. Dan ia memperbaiki diantara madu-madu is- 
terinya, dengan melahirkan kepada masing-masing istrinya, bahwa ia amat 
mencintainya. Dan kalau isterinya tidak mau menta’atinya, kecuali dengan 
suatu janji yang tidak disanggupinya, maka ia menjanjikannya waktu itu ju- 
ga, untuk membaikkan hati isterinya. Atau ia meminta ma’af kepada sese- 
orang dan hatinya tidak akan baik, kecuali dengan memungkiri dosa dan 
menambahkan kasih-sayang. Maka tiada mengapa dengan demikian. 
Tetapi batas padanya itu, bahwa kedustaan itu ditakuti. Jikalau ia bersikap 
benar pada tempat-tempat tersebut, niscaya terjadilah padanya yang 
ditakuti. Maka sayogialah ia membandingkan, diantara yang satu dengan 
lainnya. Dan ia menimbang dengan timbangan yang adil. Apabila diketahu- 
inya, bahwa yang ditakuti, yang terjadi dengan sikap benar itu, akan lebih 
mendalam pengaruhnya pada Agama, dibandingkan dengan dusta, maka 
bolehlah ia berdusta. Dan jikalau maksud tersebut lebih ringan dari mak- 
sud benar, maka wajiblah bersikap benar. Dan kadang-kadang berhadapan 
dua hal, dimana ia bimbang padanya. 

Dan ketika itu, kecenderungan kepada kebenaran itu lebih utama. Karena 
kedustaan itu diperbolehkan karena dlarurat atau keperluan yang penting. 
Jikalau ia ragu tentang adanya keperluan itu penting, maka pada pokoknya 
diharamkan. Lalu kembalilah kepada pokok itu. 

Karena sulitnya mengetahui tingkat-tingkat maksud itu,sayogialah manusia 
menjaga diri dari dusta, selama memungkin kepadanya. Begitu pula, raa- 
nakala ada keperluan bagi dirinya, maka disunatkan ia meninggalkan mak- 
sud-maksudnya dan menjauhkan kedustaan. Apabila menyangkut dengan 
maksud orang lain, maka tidak boleh bertoleransi (musamahah), karena 
hak orang lain. Dan mendatangkan kemelaratan dengan yang demikian. 
Kebanyakan kedustaan manusia, sesungguhnya itu, karena untung tuah diri 
mereka itu sendiri. Kemudian, itu karena bertambahnya harta dan keme- 
gahan. Dan karena hal-hal, yang tidak hilangnya itu ditakuti. Sehingga se- 
orang wanita sesungguhnya, menceriterakan tentang suaminya, apa yang 
dibanggakannya. Dan ia berdusta karena menyakitkan hati madu-madunya. 
Dan yang demikian itu haram hukumnya. 

Asma’ binti Abubakar Siddik (istri Az-Zubair r.a.) berkata: ”Aku mende- 
ngar seorang wanita bertanya kepada Rasulu’llah s.a.w. yang mengatakan: 
”Aku sesungguhnya mempunyai seorang madu. Aku membanyakkan ceri- 
tera, tentang suamiku, yang tidak diperbuatnya, untuk menyusahkan hati 
maduku dengan yang demikian.(1). Adakah sesuatu atas diriku pada yang 
demikian?”. Lalu Nabi s.a.w. menjawab: 





(1) Umpamanya, wanita tersebut mengatakan, suaminya membeli ini dan itu untuk dirinya. 
Supaya madunya bersusah hati, seakan-akan suaminya tidak cinta kepadanya. 
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(Al-mutasyabbi’u bimaa lam yu’tha, ka laabisi tsaubai zuurin). 

Artinya: ’’Orang yang membuat-buat kekenyangan, dengan sesuatu yang ti- 
dak diberikan, adalah seperti orang yang memakai dua pakaian bo- 
hong”. (l).Nabi s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa yang membuat-buat 
memakan, dengan apa, yang tidak ia diberi makan atau ia mengatakan, 
bahwa: barang ini kepunyaanku, pada hal bukan kepunyaannya atau aku 
diberikan, pada hal tidak diberikan kepadanya, maka ia adalah seperti o- 
rang yang memakai dua kain bohong pada hari kiamat”.(2). 

Dan masuk dalam bagian ini, fatwa seorang yang berilmu (orang alim), apa 
yang tidak diyakininya dengan dalil. Dan diriwayatkannya hadits yang tidak 
diyakini adanya. Karena maksudnya, adalah untuk melahirkan kelebihan 
dirinya. Maka karena itu, ia menyombongkan dirinya, daripada ia menga¬ 
takan: ”Saya tidak tahu”. 

Sikap yang begini adalah haram hukumnya. 

Dan termasuk yang dapat dihubungkan dengan kaum wanita, ialah: kanak- 
kanak. 

Sesungguhnya anak-anak, apabila ia tidak suka kesekolah, kecuali dengan 
janji yang muluk-muluk atau dengan ancaman atau dengan gertak yang bo¬ 
hong, niscaya adalah yang demikian itu diperbolehkan. Ya,benar, kami me- 
rawikan pada beberapa hadits, bahwa yang demikian itu, dituliskan selaku 
perbuatan dusta. Akan tetapi, kedustaan yang diperbolehkan, juga kadang- 
kadang ditulis. Dan dilakukan hitungan amal atas orang yang berdusta itu. 
Dan dituntut dengan membenarkan maksudnya pada yang demikian. Ke- 
mudian, ia dima’afkan. Karena sesungguhnya diperbolehkan dengan mak- 
sud perbaikan (ishlah). Dan berjalan kepadanya tipuan besar. Karena, ka- 
dang-kadang yang menggerakkan kepada yang demikian itu, untung tuah- 
nya dan maksudnya yang tidak diperlukan. Ia hanya mencari dalih pada za- 
hiriahnya, dengan dalih perbaikan. Maka karena itulah, ia ditulis (dalam 
daftar amalannya diakhirat). 

Tiap-tiap orang yang berbuat suatu kedustaan, maka sesungguhnya ia telah 
jatuh dalam bahaya berfikir sungguh-sungguh (ijtihad). Supaya ia tahu, 
bahwa maksud yang membawa ia berdusta lantaran maksud itu, adakah 
berdusta itu lebih penting pada Agama, daripada berkata benar, atau ti¬ 
dak? Dan itu adalah sulit sekali. Dan yang lebih hati-hati ialah mening- 
galkannya, kecuali menjadi wajib, dimana tidak boleh ditinggalkan. Seper¬ 
ti: kalau membawa kepada pertumpahan darah atau berbuat perbuatan 
maksiat, betapa pun adanya. Disangka oleh orang-orang yang menyangka 
(dari golongan ahli tasawwuf yang bodoh), bahwa boleh buat membuat 
hadits-hadits palsu (hadits maudlu’) pada menggerakkan amalan-amalan u- 
tama dan pada mengeraskan larangan pada perbuatan-perbuatan maksiat. 
Mereka mendakwakan, bahwa maksudnya benar. Padahal itu salah semata- 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Asma ’binti Abubakar. 

(2) Kata Al-Iraqi, ia tidak menjumpai kata-kata hadits ini, tetapi isinya benar. 
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mata. 

Karena Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Man kadzdzaba ’alayya muta’ammidan, fal-yatabawwa’ maq’adahu minan- 
naar). 

Artinya: ’’Barangsiapa berbuat kedustaan dengan sengaja, terhadap aku, 
maka hendaklah ia menyediakan tempat-duduknya dari api-neraka”.(l). 
Dan ini tidak dikerjakan, selain karena darurat. Dan tak ada padanya 
darurat. Karena pada kebenaran itu terbuka lebar, tanpa berdusta. 

Dan pada apa yang telah dibentangkan dari ayat-ayat dan hadits-hadits 
tadi,sudah mencukupi dari yang Iain-lain. 

Perkataan ini dari orang yang mengatakan, bahwa yang demikian itu telah 
berulang-ulang pada pendengaran dan sudah hilang kesannya. Dan apa 
yang barn, kesannya itu lebih besar. Maka ini perkataan yang tidak dite- 
rima oleh akal yang sehat. Karena, tidaklah ini termasuk maksud-maksud 
yang melawan ketakutan dusta kepada Rasulu’llah s.a.w. dan kepada Allah 
Ta’ala. Dan terbuka pintunya, akan membawa kepada hal-hal yang menga- 
cau-balaukan hukum syariat. Maka tidaklah sekali-kali kebajikannya yang 
tersebut, akan melawan kejahatannya. Dan kedustaan kepada Rasulu’llah 
s.a.w. itu termasuk dosa besar yang tidak akan dilawani oleh suatupun. 
Kita bermohon kepada Allah akan ma’af pada diri kita dan sekalian ka- 
um muslimin. 

.PENJELASAN: merijaga dari dusta, dengan kata-kata sindiran. 

Dinukilkan dari ulamasalaf (ulama terdahulu), bahwa pada kata-kata sindir¬ 
an itu, kebebasan dari pada kedustaan. Umar r.a. berkata: ’’Adapun pada 
kata-kata sindiran itu, apa yang mencukupkan bagi seseorang, daripada ke¬ 
dustaan. Dan diriwayatkan ucapan yang demikian, dari Ibnu Abbas dan lain- 
nya. 

Sesungguhnya, mereka bermaksud dengan yang demikian, apabila manusia 
memerlukan kepada kedustaan. Maka apabila tidak ada hajat dan dlarurat, 
maka tidak boleh menyindir dan berterus-terang. Akan tetapi menyindir itu 
lebih mudah. 

Contoh menyindir, ialah: dirawikan, bahwa Mathrap masuk ketempat Zi- 
yad (wali negeri Basrah dan Kufah). Lalu Ziyad mencelanya karena ter- 
lambat datang. Maka Matraf membuat alasan karena sakit. Dan berkata: 
’’Tidak dapat aku mengangkat lembungku, semenjak aku berpisah dengan 
Amir, kecuali apa yang diangkatkan aku oleh Allah”. 


(1) Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim dari beberapa jalam hadits. 
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Ibrahim An-Nakha’i berkata: ’’Apabila sampai sesuatu daripada engkau ke- 
pada seseorang, lalu engkau tidak suka berdusta, maka katakanlah: ”Se- 
sungguhnya Allah mengetahui apa yang aku katakan • (maa * qultu) 
tentang sesuatu, daripada yang demikian”. Maka katanya maa itu, pada 
pendengar, (adalah hurufnafi ) (1). Dan padanya sendiri untuk meragukan 
Adalah Mu’az bin Jabal r.a. pekerja pada Umar r.a. Sewaktu Mu’az kem- 
bali dari pekerjaannya, lalu istrinya berkata kepadanya: ’’Tidakkah engkau 
membawa, apa yang dibawa oleh para pekerja kepada keluarganya?”. Mu’¬ 
az tidak membawa pulang sesuatu kepada istrinya. 

Lalu Mu’az menjawab: ’’Ada disisiku pengintip (dlaghith) 

Maka menjawab istrinya: ’’Engkau adalah kepercayaan pada Rasulu’llah 
s.a.w. dan pada AJtmbakar r.a. Lalu Umar mengutus bersama-engkau se- 
orang pengintip!” 

Isteri Mu’az itu bangun dengan sebab yang demikian, diantara wanita-wa- 
nita yang lain. 

Dan ia mengadu kepada Umar. Tatkala berita itu sampai kepada Umar 
r.a., lalu Umar r.a. memanggil Mu’az r.a. Dan bertanya: ’’Adakah aku utus 
pengintip bersama kamu?”. 

Mu’az r.a. menjawab: ”Aku tidak mendapat alasan lain untuk meminta 
ma’af kepadanya, selain yang demikian”. 

Maka tertawalah Umar r.a. dan memberikan sesuatu kepada Mu’az r.a., 
seraya berkata: ’’Senangkanlah dia dengan barang ini!”. 

Maksud perkataan Mu’az: dlaghith, ialah: raqib, artinya: pengintip. Dan 
yang dimaksudkannya dengan Pengintip itu, ialah: Allah Ta’ala. 

Adalah An-Nakha’i tidak mengatakan kepada anak perempuannya: ”Aku 
akan membeli gula untuk engkau”. Tetapi ia mengatakan: ”Apa pendapat 
engkau, jikalau aku belikan gula untuk engkau?”. Karena kadang-kadang, 
kebetulan ia tidak membeli yang demikian: 

Adalah Ibrahim An-Nakha’i tadi, apabila dicari oleh orang yang tidak di- 
sukainya bertemu dengan orang tersebut, pada hal ia berada dirumah, 
maka dikatakannya kepada pembantunya: ’’Katakanlah kepada orang itu: 
’’Carilah dia di masjid!”. 

Dan jangan engkau katakan: ”Dia tidak ada disini!”, supaya tidak dusta”. 
Adalah Asy-Sya’bi, apabila dicari dirumahnya dan ia tidak suka bertemu 
dengan orang itu, maka ia membuat garis suatu lingkaran dan mengatakan 
kepada pembantunya: ’’Letakkanlah anak jarimu dalam lingkaran ini, sera¬ 
ya engkau mengatakan: ”Ia tidak ada disini!”. 

Ini semuanya adalah pada tempat keperluap. Adapun pada tempat yang ti¬ 
dak diperlukan, maka tidak diperbuat yang demikian. Karena ini memberi 
pengertian kepada dusta. Dan jikalau perkataan itu tidak dusta, maka pada 


(I) Perkataan bahasa Arabnya: maa qultu,bahwa kata maa itu, ada dua arti. Yaitu: apa dan 
tidak. Dan artinya: tidak, bila maa itu huruf nafi. Arti nafi itu: tidak. 
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umumnya, adalah makruh (tidak disukai). Sebagaimana diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Utbah, yang berkata: ”Aku datang bersama ayahku kepada 
Umar bin Abdul-’aziz r.a. Lalu aku keluar dari tempat pertemuan itu de- 
ngan memakai pakaian barn. Maka orang banyak bertanya: ’’Pakaian ini 
yang dianugerahkan kepadamu oleh Amirul-mu’minin?”. Lalu aku menja- 
wab: ’’Kiranya Allah member! balasan kebajikan kepada Amirul-mu’mi- 
nin!”. Maka ayahku berkata kepadaku: ”Hai anakku! Takutlah kepada 
berdusta dan yang serupa dengan dusta!”. Maka dilarangnya dari yang de- 
mikian. Karena padanya menetapkan cita-cita kepada sangkaan bohong, 
dengan maksud membanggakan diri. Dan ini adalah maksud yang batil, tak 
ada faedah padanya. 

Benar, kata-kat a sindiran itu diperbolehkan untuk maksud yang ringan, se- 
perti menyenangkan hati orang lain dengan senda-gurau, seperti sabda Na- 
bi s.a. w.: ”Tidak akan masuksorga wanita tua”. Dan sabdanya kepada wani- 
ta yang lain: ” Yang pada mata suamimu putih” dan kepada wanita yang la¬ 
in lagi, beliau bersabda: "Kami bawa engkau atas anak unta” dan yang se¬ 
rupa dengan yang demikian. (1). 

Adapun dusta yang terang-terangan, seperti yang diperbuat oleh Nu’aiman 
Al-Anshari serta Usman bin Affan r.a. pada ceritera orang buta, karena di- 
katakan kepadanya: bahwa itu Nu’aiman. (2). Dan sebagaimana dibiasa- 
kan oleh orang banyak mempermain-mainkan orang yang kurang pikiran, 
dengan menggodanya, bahwa ada wanita yang suka kawin dengan engkau. 
Jikalau pada yang demikian ada melaratnya, yang membawa kepada 
menyakitkan hati, maka itu haram. 

Dan jikalau tidak ada, kecuali untuk membaik-baikkan saja, maka orang 
yang berbuat demikian, tidak dinamakan fasik. Tetapi yang demikian itu 
mengurangkan tingkat keimanannya. Nabi s.a.w.. bersabda:- 



(Laa yakmalu lil-mar-il-iimaanu hattaa yuhibba li-akhiihi maa yuhibbu li- 
nafsihii wa hattaa yajtanibal-kadziba fi mizaahihi). 

Artinya: ’’Tiada sempuma iman seseorang manusia, sehingga dicintainya 
saudaranya, sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. Dan sehingga ia 
menjauhkan dusta pada senda-guraunya”.(l). 

(1) Hadils-hadits ini sudah diterangkan lebih dahulu. 

(2) Ceritera tersebut, ialah: bahwa orang buta tadi, namanya: Makhramah bin Naufal, yang 

telah berusia 115 tahun. Ia mau kencing dalam masjid, lalu dibawa oleh Nu’aiman kelain 
sudut dari masjid itu. Maka ia mau kencing disitu, lalu orang banyak berteriak. bahwa itu 
masjid. Orang buta itu mengancam akan memukul Nu’aiman dengan tongkatnya, menga- 
pa ia dibawa kesitu. Maka pada suatu hari, ia dibawa dekat Usman bin-Affan yang $e- 
dang shalat dan dikatakan itu Nu’aiman, maka dipukulnya, sampai berdarah. Lalu orang 
banyak berteriak: ’’Engkau memukul Amirul-mu’minin. 

(3) Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Abdil-barr, dari hadits Abi Mulaikah. 
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Adapun sabda Nabi s.a.w.: ’’Sesungguhnya orang yang berkata-kata de- 
ngan perkataan, untuk mentertawakan manusia, maka ia akan jatuh dalam 
api neraka, lebih jauh dari bintang Surayya” (1), maka yang dimaksudkan, 
ialah ada padanya umpatan terhadap muslim atau menyakitkan hati, tanpa 
semata-mata bersenda-gurau. 

Setengah dari kedustaan, yang mendatangkan fasik, ialah apa yang berlaku 
menurut kebiasaan, pada perkataan yang bersangatan (mubalaghah). 
Seperti katanya: ”Aku minta padamu, sekian dan sekian kali. Aku menga- 
takan kepadamu itu ratusan kali”. Maka dengan perkataan tersebut, tidak 
dimaksudkan, memberi pengertian kali dengan bilangannya. Tetapi mem- 
beri pengertian bersangatan. Jikalau permintaannya hanya sekali, maka ia 
berdusta. Dan jikalau permintaannya berkali-kali yang tiada dibiasakan se¬ 
perti itu tentang banyaknya, maka ia tidak berdosa, walaupun tidak sampai 
seratus kali. Dan diantara keduanya tadi, tingkat-tingkat yang membawa 
terlanjumya lidah dengan bersangatan, lantaran bahayanya terjadi kedus¬ 
taan. 

Diantara yang dibiasakan kedustaan dan dianggap mudah, ialah dikatakan: 
”Makanlah makanan ini!”. Lalu orang yang diminta makan itu, menjawab: 
”Aku tidak ingin makan ini”, Dan yang demikian itu dilarang dan haram 
hukumnya, walaupun tak ada padanya maksud yang sebenamya. 

Mujahid bin Jabar AJ-Makki berkata: ’’Asma’ binti ’Umais berkata: ”A- 
dalah aku teman ’Aisyah, pada malam yang aku siapkan dan membawanya 
masuk ketempat Rasulu’llah s.a.w. Dan bersama aku, wanita-wanita lain- 
nya”. 

Asma’ binti ’Umais meneruskan ceriteranya: ’’Demi Allah! Aku tidak 
dapati pada Rasulu’llah s.a.w. jamuan, selain semangkuk besar susu. Lalu 
Rasulu’llah s.a.w. meminumnya. Kemudian beliau memberikannya kepada 
’Aisyah”. 

Asma’ berkata seterusnya: ’’Budak itu (2) malu. Lalu aku berkata: ’’Jangan 
engkau menolak tangan Rasulu’llah s.a.w.! Ambillah pemberiannya!” 
Asma’ menyambung perkataannya: ’’Lalu ’Aisyah r.a. mengambil dari Ra¬ 
sulu’llah s.a.w. dengan malu. Lalu ia minum. Kemudian, Rasulu’llah s.a.w. 
bersabda: ’’Berilah lagi kepada teman-teman engkau!” 

Lalu wanita-wanita itu menjawab: ’’Kami tidak suka kepada susu”. 

Maka Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ’’Janganlah engkau kumpulkan lapar 
dan dusta!”. 

Lalu Asma’ menyambung ceriteranya: ’’Maka aku bertanya: ’’Wahai 
Rasulu’llah! Jikalau salah seorang kami mengatakan pada sesuatu yang di- 
sukainya: ”Aku tidak menyukainya,” adakah yang demikian itu dihitung 
dusta?”. Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ’’Sesungguhnya dusta itu akan di- 

(1) Hadits ini diriwayatkan Ibnu Abid-Dun-ya dari Abu Hurairah. Dan telah diterangkan da- 
huJu. 

(2) Dikatakan ‘A’syah budak, artinya: masih kecil, bukan budak orang (Pent). 
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tulis dust a, sehingga suatu dusta kedl akan ditulis sebagai dusta keciT’.(l). 
Adalah ahli wara' (orang-orang yang menjaga diri benar-benar dari per- 
buatan yang kurang baik) menjaga benar daripada bertoleransi (ber-tasa’- 
muh) dengan kedustaan yang seperti ini. Al-Laits bin Sa’d berkata: ’’Ada¬ 
lah kedua mata Sa’id bin Al-Musayyab bertaik, sampai taik mata itu keluar 
dari kedua matanya. Lalu orang berkata kepadanya: ’’Jikalau engkau sapu 

kedua mata engkau.Lalu Sa’id bin Al-Musayyab menjawab: 

’’Bagaimana dengan perkataan tabib: ’’Jangan engkau sapu kedua mata- 
rau!”. Lalu aku menjawab: ’’Tidak akan aku berbuat menyapunya”. 

Inilah ketelitian ahli wara’! Siapa yang meninggalkannya, niscaya terlan- 
jurlah lidahnya kepada kedustaan dari batas pilihannya. Lalu ia berdusta 
dan tanpa merasa. 

Dari Khawwat At-Taimy yang menceriterakan: ’’Datang saudara perempu- 
an Ar-Rabi’ bin Khusaim, berkunjung melihat anak Ar-Rabi’ sakit. Lalu 
saudara perempuan itu menelungkup diatas anak Ar-Rabi’ yang sakit tadi, 
seraya bertanya: ’’Bagaimana keadaan engkau wahai anakku?”. Lalu Ar- 
Rabi’ duduk, seraya berkata: ’’Adakah engkau menyusukannya?”. Sauda¬ 
ra perempuannya itu menjawab: ’’Tidak!”. Lalu Ar-Rabi’ menyambung: 
”Apa salahnya, jikalau engkau mengatakan: ’’Wahai anak saudaraku”. La¬ 
lu engkau benar pada perkataan itu?”. 

Menurut kebiasaan, seseorang itu berkata, bahwa Allah mengetahui ten- 
tang apa yang tiada diketahuinya. Nabi Isa a.s. berkata: ’’Sesungguhnya 
diantara dosa yang terbesar pada sisi Allah, ialah seorang hamba Allah itu 
berkata, bahwa: Allah mengetahui, apa yang tidak diketahuinya”. Kadang- 
kadang orang berdusta tentang ceritera tidur. Dan dosa padanya itu besar. 
Karena Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Diantara dusta yang amat keji, ialah: 
dipanggil seseorang sebagai anak bukan bapaknya (2). Atau ia mengatakan 
matanya melihat sesuatu dalam tidur, (bermimpi) apa yang tidak dilihat- 
nya. Atau ia mengatakan terhadap aku sesuatu, apa yang tidak aku kata- 
kan”.(3). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa berdusta tentang tidumya, niscaya ia 
diberatkan pada hari kiamat untuk mengikat antara dua helai rambut. Dan 
ia tiada akan menjadi pengikat diantara dua helai rambut itu untuk selama- 
lamanya”.(4). 

BAH AY A KELIMA BELA S: umpatan. 

Pembahasan mengenai umpatan itu panjang. Maka marilah pertama-tama 
kami menyebutkan, tentang tercelanya umpatan itu dan dalil-dalil Syari’at 
yang membahas tentang umpatan. 

(1) Diriwayatkan Mujahid dari Asma' binti ’Umais. 

(2) Umpamanya: dikatakan dia itu anak si Anu, pada hal bukan anak si Anu (Pen). 

(3) Diriwayatkan Al-Bukhari dari Watsilah bin Al-Asqa’. 

(4) Diriwayatkan Al-Bukhari dari Ibnu Abbas. 
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Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah menegaskan tentang tercelanya umpatan 
dalam KitabNya (Al-Qur-an). Dan la serupakan orang yang mengumpat itu 
dengan orang yang memakan daging bangkai. Allah Ta’ala berfirman:- 

(Wa laa yaghtab ba’dlukum ba’dlan, a yuhibbu ahadukum an ya’kula lahma 
akhiihi maytan, fa karihtumuh). 

Artinya: ”Dan janganlah mengumpat satu sama lain. Adakah agaknya se- 
orang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah 
mati? Maka kamu tiada menyukainya”.S.Al-Hujarat, ayat 12. 

Nabi s.a.w. bersabda: 

fS o '■ 

- 

(Kullul-muslimi alal-muslimi haraamun damuhu wa maaluhu wa^irdluhu). 
Artinya: ’’Semua orang Islam terhadap orang Islam itu haram: darahnya, 
hartanya dan kehormatannya”.(l). 

Mengumpat itu menyinggung kehormatan orang. Dan Allah Ta’ala 
mengumpulkan diantara kehormatan, harta dan darah. Abu Hurairah 
berkata: ”Nabi s.a.w. bersabda:- 




(Laa tahaasaduu wa laa tabaaghadluu wa laa tanaajasyuu wa laa tadaaba- 
ruu wa laa yaghtab ba’dlukum ba’dlan wa kuunuu ’ibaada’llaahi ikhwaa- 
naa). 

Artinya: ’’Janganlah kamu dengki-mendengki, janganlah marah-memarahi, 
janganlah tambah-menambah pada berjual-beli dan lainnya, janganlah be- 
lakang-membelakangi dan janganlah mengumpat satu sama lain! Adalah 
kamu semua hamba Allah bersaudara!”.(2). 

Dari Jabir dan Abi Sa’id, yang mengatakan: ’’Rasulu’Ilah s.a.w. bersabda: 
’’Awaslah daripada mengumpat! Karena mengumpat itu lebjh keras dari zi- 
na. Sesungguhnya seseorang terkadang ia berzina dan bertobat. Maka di- 
terima oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala akan tobatnya. Dan sesungguhnya 
seorang yang mengumpat, tiada akan diampunkan dosanya sebelum 
diampuni oleh temannya yang diupatnya itu”.(3). 

Anas berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda:- 






*» , lojj 

(1) Diriwayatkan oleh Muslim dari Abi Hurairah. 

(2) Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah. 

(3) Diriwayatkan oleh Ibnu Abi'd- Dun-ya dan Ibnu Hibban dari Jabir dan Abi Sa’id. 
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(Marartu lailata usria bii ’alaa aqwaamin yakhmisyuuna wujuuhahum bi- 
adhaa-fiirihim fa qultu: yaa Jibriilu man haaulaa-i? Qaala: Haaulau-Hlad- 
ziina yaghtaabuunan-naasa wa fuuna fii a’raadlihi 
Artinya: ”Aku lalu pada malam aku.di-isra’kan, pada beberapa kaum (go- 
longan), yang mencakar mukanya dengan kukunya. Lalu aku bertanya: 
”Hai Jibrail! Siapakah mereka itu?”. Jibrail menjawab: ’’Mereka itu ialah 
orang-orang yang mengumpat manusia dan terperosok memperkatakan ke- 
hormatan orang”. (1). 

Salim bin Jabir berkata: ”Aku mendatangi Nabi s.a.w., lalu aku berkata: 
’’Ajarilah aku kebajikan yang akan aku mengambil manfaat daripadanya!”. 
Maka Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ’’Janganlah engkau.memandang hina 
sedikitpun akan perbuatan yang baik dan walaupun engkau menuang- 
kan air dari timba engkau dalam bejana (tempat air) orang yang meminta 
minum! Dan bahwa engkau berjumpa dengan teman engkau dengan gem- 
bira dan baik. Dan jikalau ia membelakangi, maka janganlah engkaume- 
ngumpatny a! ”. (2). 

Al-Barra ? bin ’Azib berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. berpidato (berkhutbah) 
pada kami, sehingga aku mendengar suara wanita-wanita pingitan dalam 
rumahnya. Diantara lain beliau bersabda: ”Hai golongan orang yang beri- 
man dengan lidahnya dan tidak beriman dengan hatinya! Janganlah kamu 
mengumpati kaum muslimin dan janganlah kamu mengintip hal-hal yang 
memalukan mereka (aurat mereka)! Sesungguhnya, barangsiapa mengintip 
hal-hal yang memalukan saudaranya, niscaya Allah mengintip hal-hal yang 
memalukannya. Dan barangsiapa diintip oleh Allah auratnya, niscaya disi- 
arkanNya dan orang itu ditengah-tengah rumahnya”.(3). 

Ada yang mengatakan, bahwa Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepada Na- 
bi Musa a.s. yang maksudnya: ’’Barangsiapa meninggal dengan tobat dari 
mengumpat orang, maka dia adalah orang yang penghabisan masuk sorga. 
Dan barangsiapa meninggal dengan berkekalan mengumpat orang, maka 
dia adalah orang pertama masuk neraka”. 

Anas berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. menyuruh manusia berpuasa satu hari. 
Lalu beliau bersabda: 



(Laa yuf-thiranna ahadun hattaa aadzana lahu) 

Artinya: ’’Jangan seorang pun membuka puasanya sebelum aku izinkan”. 
Maka berpuasalah manusia. Sehingga ketika hari sudah petang, lalu seo¬ 
rang laki-laki datang kepada Rasulu’llah s.a.w., seraya berkata: ’’Wahai 
Rasulu’llah! Aku terus puasa, izinkanlah aku berbuka!”. Lalu beliau me- 

(1) Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Anas, hadits mursal. 

(2) Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Abi’d-Dun-ya dari SaJim, isnadnya dla'if. 

(3) Diriwayatkan oleh Abu Daud Abi Barzah dengan isnad yang baik. 
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ngizinkannya berbuka. Kemudian datang lagi seorang, demi seorang. Se- 
hingga datanglah seorang laki-laki, seraya berkata: ’’Wahai Rasulu’llah! 
Dua orang anak gadis dari keluargamu (dari suku Qurasy) terus-menerus 
berpuasa. Mereka malu datang kepada engkau. Maka izinkanlah keduanya 
membuka puasanya!”. 

Lalu Rasulu’llah s.a.w. berpaling muka dari orang itu. Kemudian, ia 
mengulangi lagi meminta izin. Maka Rasulu’llah s.a.w. berpaling muka la¬ 
gi. Kemudian, laki-laki itu mengulangi pula meminta izin. Lalu Rasulu’llah 
s.a.w. menjawab: ’’Kedua anak gadis itu tidak berpuasa. Bagaimana ber¬ 
puasa orang yang sejak dari siang harinya, memakan daging manusia. Per- 
gilah kamu, lalu suruhlah keduanya, kalau benar ia berpuasa, supaya ia 
muntah!”. 

Lalu laki-laki tersebut kembali menjumpai kedua anak gadis itu. Maka ia 
menceriterakan kepada keduanya apa yang disuruh oleh Rasulu’llah s.a.w. 
Lalu keduanya muntah. Maka masing-masing memuntahkan sepotong da- 
rah beku. 

Kemudian, laki-laki itukembalikepadaNabi s.a.w., lalu menceriterakan apa 
yang terjadi. Maka Rasulu’llah s.a.w. menjawab: 



(Wal-ladzii nafsii biyadihi, lau baqi-yataa fii buthuuni-himaa la-aka-lathu- 
man-naaru). 

Artinya: ’’Demi Allah yang nyawaku dalam TanganNya. Jikalau darah be¬ 
ku itu terus berada dalam perutnya, niscaya keduanya akan dimakan api 
neraka”.(l). 

Pada suatu riwayat, bahwa tatkala Rasulu’llah s.a.w. berpaling muka dari 
orang tersebut, maka kemudian ia datang lagi, seraya berkata: ’’Wahai Ra¬ 
sulu’llah! Demi Allah! Sesungguhnya kedua anak gadis itu sudah meninggal 
atau hampir meninggal.” 

Maka Nabi s.a.w. menjawab: ’’Bawalah keduanya kemari!”. 

Lalu kedua anak gadis itu datang. Maka Rasulu’llah s.a.w. meminta gelas, 
seraya bersabda kepada salah seorang dari keduanya: ’’Muntahlah!” 

Lalu ia muntahkan nanah, darah dan nanah bercampur darah, sehingga pe- 
nuh gelas tersebut. Dan Rasulu’llah s.a.w. bersabda kepada yang seorang 
lagi: ’’Muntahlah!”. Lalu ia muntah seperti itu juga. Maka bersabdalah Ra¬ 
sulu’llah s.a.w.: ’’Bahwa kedua anak gadis ini berpuasa daripada yang diha- 
lalkan oleh Allah kepadanya dan berbuka dengan yang diharamkan oleh 
Allah kepadanya. Salah seorang dari keduanya duduk berdekatan dengan 
yang lain, lalu keduanya mamakan daging manusia”.(2). 

(1) Diriwavatkan oleh Jbnu Abid-Dun-ya dari Anas bin Malik dan Iain-lain perawi. 

(2) Diriwayatkan oleh Ahmad dari ’Ubaid, bekas budak Rasulu’llah s.a.w. dan dalam sanad- 
nya ada orang yang tidak tersebut namanya. 
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Anas bin Malik berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. berkhutbah (berpidato) diha- 
dapan kami. Lalu beliau menyebut riba dan membesarkan keadaan bahaya- 
nya. Beliau bersabda, bahwa satu dirham yang diperoleh oleh seseorang da- 
ri riba, adalah lebih besar kesalahannya pada Allah, dari pada tigapuluh e- 
nam kali zina yang dizinai oleh seseorang. Dan riba yang paling besar ri- 
banya, ialah: kehormatan seorang muslim”. (1). 

Jabir bin Abdullah r.a. berkata: ’’Adalah kami bersama Rasulu’llah s.a.w. 
dalam suatu perjalanan. Lalu Rasulu’llah s.a.w. datang pada dua pekubu- 
ran yang diazabkan kedua orang yang punya kuburan itu. Maka beliau ber¬ 
sabda: ’’Keduanya diazabkan. Dan tidak diazabkan karena dosa besar. 
Adapun yang seorang, ia mengumpat manusia. Dan yang seorang lagi, ia 
tidak membersihkan dari kencingnya”. 

Lalu Rasulu’llah s.a.w. meminta satu pelapah kurma yang belum kering a- 
tau dua pelapah kurma. (2). Maka dibelahkannya. Kemudian, disuruhnya 
tiap belahan itu supaya ditanam diatas kuburan, seraya beliau bersabda: 
”Akan enteng dari azab yang diderita oleh kedua orang ini selama ke¬ 
dua belahan pelapah kurma itu masih basah atau selama belum kering”(3). 
Sewaktu Rasulu’llah s.a.w. merajam (menghukum mati) Ma’iz bin Malik 
Al-As-lami lantaran berzina, lalu seorang laki-laki berkata kepada teman- 
nya: ’’Orang ini mati ditempat, seperti anjing mati ditempat”. Maka lalulah 
Rasulu’llah s.a.w. bersama kedua orang tadi dekat suatu bangkai. Lalu Ra¬ 
sulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Makanlah dari bangkai ini!”. Kedua orang ter- 
sebut bertanya: ’’Wahai Rasulu’llah! Kami makan bangkai?”. Rasulu’llah 
s.a.w. menjawab: ”Apa yang kamu peroleh dari saudaramu itu (4) adalah 
lebih busuk dari bangkai ini!”. (5). 

Adalah para shahabat Nabi s.a.w. jumpai-menjumpai dengan orang banyak 
dan mereka tidak umpat-mengumpat dibelakang. Mereka melihat yang de- 
mikian itu, perbuatan yang paling utama Dan mereka melihat yang seba- 
liknya, akan adat kebiasaan orang-orangmunafik. 

Abu Hurairah r.a. berkata: ’’Barangsiapa memakan daging saudaranya di 
dunia, niscaya didekatkan kepadanya daging saudaranya itu di akhirat. Dan 
dikatakan kepadanya: ’’Makanlah dia yang sudah mati, sebagaimana eng- 
kau makan dahulu sewaktu ia masih hidup!”. Lalu dimakannya, maka ia 
memekik dan berkerut mukanya”. 

Yang dikatakan Abu Hurairah ini, dirawikan seperti yang demikian, seba- 
gai hadits marfu k 

Diriwayatkan, bahwa dua orang laki-laki duduk pada salah satu pintu Mas- 


(1) Diriwayatkan oleh Ibnu Abid-Dun-ya dari Anas, dengan sanad lemah. 

(2) Perawi hadits ini ragu, apakah satu atau dua pelapah yang diminta Nabi s.a.w., lalu ia 
merawikan demikian (Peny). 

(3) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan Iain-lain perawi. 

(4) Yang dimaksud dengan ’’saudaramu” itu. ialah: Ma'i2 yang dihukum rajam (Penv). 

(5) Dirawikan Abu Daud dan An-Nasa-i dari Abi Hurairah. dengan isnad baik. 



jidilharam. Lalu lewatlah seorang laki-laki yang menyerupai perempuan. 
Lain laki-laki itu ditinggalkan, maka keduanya berkata: ’’Masih ada pada 
laki-laki itu sesuatu”. 

Lalu kedengaran iqamah untuk shalat, maka keduanya pun masuk kedalam 
masjid dan bershalat bersama orang banyak. Lalu tergurislah pada hati ke¬ 
duanya, apa yang dikatakannnya tadi. Maka sesudah shalat, keduanya 
mendatangi ’Atha’ bin Abi Rabah (mufti Makkah), menanyakannya. Lalu 
’Atha’ menyuruh keduanya mengulahgi Wudlu’ dan shalat. Dan beliau me- 
nyuruh pula keduanya mengqadlai puasa, jikalau keduanya berpuasa. 
Dari Mujahid bin Jabar Al-Makki Al-Tabi’i, yang mengatakan tentang fir¬ 
man Allah Ta’ala, S. Al-Humazah, ayat 1:- 

(Wailun likulli humazatin lumazah). 

(Celaka untuk setiap kumazah lumazah), bahwa: humazah itu ialah: men- 
cela orang dan lumazah itu, ialah: yang memakan daging orang. 
Qatadah bin Di’amah As-Sudusi berkata: Disebutkan kepada kami, bahwa 
azab kubur itu tiga pertiga. Sepertiga dari mengupat , sepertiga dari lalat 
merah dan sepertiga lagi dari kencing”. 

Al-Hasan Al-Bashari r.a. berkata: ’’Demi Allah! Mengumpat itu mempu- 
nyai pengaruh yang lebih cepat pada agama orang mu’min, daripada penga- 
ruh sekali makan pada tubuh”. 

Setengah mereka berkata: ’’Kami mendapati ulama terdahulu (ulama sa- 
laf). Mereka tiada melihat ibadah itu pada puasa dan pada shalat. akan te- 
tapi pada mencegah diri dari memperkatakan kehormatan orang”. 

Ibnu Abbas r.a. berkata: ’’Apabila engkau bermaksud hendak menyebut 
kekurangan teman engkau, maka sebutlah kekurangan engkau sendiri!”. 
Abu Hurairah r.a. berkata: ’’Salah seorang kamu melihat benda kecil pada 
mata temannya. Dan ia tiada melihat unta pada matanya sendiri”.(1). 
Al-Hasan Al-Bashari r.a. berkata: ”Hai anak Adam! Engkau tidak akan 
memperoleh hakekat iman, sebelum engkau mengukur kekurangan orang 
dengan kekurangan yang ada pada dirimu sendiri. Dan sebelum engkau 
mulai memperbaiki kekurangan itu. Maka engkau memperbaikinya dari di¬ 
rimu sendiri. Apabila engkau sudah berbuat yang demikian, niscaya adalah 
kesibukanmu tertentu pada dirimu. Dan hamba Allah yang lebih dikasihi o- 
feh Allah, ialah orang yang seperti demikian”. 

Malik bin Dinar berkata: ”Nabi Isa a.s. bersama para shahabatnya (Al-ha- 
wariyyun) lalu dekat bangkai anjing. Lalu shahabatnya itu berkata: ”Alang- 
kah busuknya bau anjing ini!”. Maka Nabi Isa a.s. menjawab: ’’Alangkah 


(1) Sama dengan pepatah kita: Kuman diseberang lautan tampak, gajah dipelupuk mata ti¬ 
dak tampak (Peny). 
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sangat putih giginya!”. Seolah-oleh beliau a.s. melarang mereka mengum- 
pat anjing dan memberi-tahu-kan kepada mereka, bahwa tidaklah disebut 
sesuatu dari makhluk Allah, melainkan yang baiknya saja”. 

Ali bin Al-Husain r.a. mendengar seorang laki-laki mengumpat orang lain. 
Lalu beliau berkata kepadanya: ’’Jagalah dari mengumpat! Karena 
mengumpat itu hidangan anjing-anjing manusia”. 

Umar r.a. berkata: ’’Selalulah engkau berzikir (menyebut-mengingat) akan 
Allah!. Karena berzikir itu obat. Dan jagalah daripada menyebut manu¬ 
sia! Karena itu adalah penyakit”. 

Kita bermohon pada Allah akan kebaikan taufiq untuk menta’atiNya. 


PENJELASAN: arti umpatan dan batas-batasnya. 

Ketahuilah, bahwa batas umpatan itu ialah, bahwa engkau menyebut sau- 
dara engkau, dengan yang tidak disenanginya, jikalau sampai kepadanya. 
Sama saja yang engkau sebutkan itu, berkenaan dengan kekurangan pada 
tubuhnya atau keturunannya atau pada kelakuannya atau pada perbuatan- 
nya atau pada perkataannya atau pada agamanya atau pada dunianya. Se- 
hingga pada kainnya, rumahnya dan kenderaannya. 

Adapun tubuhnya , yaitu: seperti engkau sebutkan: buruk matanya, juling, 
botak, pendek, panjang, hitam, kuning dan semua yang dapat digambarkan 
untuk menyifatkannya dari hal-hal yang tidak disenangi, betapa pun ada- 
nya. 

Adapun keturunan, yaitu: bahwa engkau rnengatakan: nyu/mya peluku tanah 
atau orang Hindu ( 1) atau orang fasiq atau orang jahat atau tukang buat 
sandal atau tukang sapu atau sesuatu dari hal-hal yang tiada,disenanginya, 
betapa pun adanya. 

Adapun kelakuan, yaitu: bahwa engkau rnengatakan: dia itu buruk kela¬ 
kuannya, orang kikir, orang sombong, orang ria, sangat pemarah, pemalas, 
lemah, dla’if hatinya, terlalu berani dan sifat-sifat lainnya yang mengarahi 
dengan hal-hal yang tersebut. 

Adapun perbuatannya yang menyangkut dengan Agama, seperti: engkau 
rnengatakan, bahwa: dia itu pencuri atau pendusta atau peminum khamar 
atau pengkhianat atau’orang zalim atau orang yang mempermudah-mudah- 
kan shalat atau zakat atau orang yang tidak pandai ruku’ atau sujud atau 
orang yang tidak menjaga diri dari najis atau orang yang tidak berbuat baik 
kepada ibu-bapa atau tidak meletakkan zakat pada tempatnya atau tidak 
pandai membagi zakat atau tidak menjaga puasanya dari perkataan keji, 
dari mengumpat dan dari memperkatakan kehormatan orang lain. 

Adapun tentang perbuatannya yang menyangkut dengan duniawi, seperti 


(1) Bagi orang yang tidak senang dikatakan demikian. (Peny). 
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engkau katakan: bahwa ia kurang sopan, menganggap enteng orang lain 
atau ia tidak melihat adanya hak seseorang atas dirinya. Atau ia melihat, 
dirinya mempunyai hak atas orang lain. Atau ia banyak bicara, banyak ma- 
kan, banyak tidur, tidur tidak pada waktu tidur dan duduk tidak pada tem- 
patnya. 

Adapun tentang pakaiannya, maka seperti engkau katakan: dia itu lengan 
bajunya luas, panjang ekornya (pakaiannya kepanjangan), kotor pakaian¬ 
nya. 

Segolongan ulama mengatakan: tiada umpatan mengenai Agama. Karena 
ia mencela apa yang dicela oleh Allah Ta’ala. Maka disebutkannya dengan 
perbuatan-perbuatan maksiat. Dan mencelanya dengan yang demikian itu 
diperbolehkan, berdasarkan dalil yang diriwayatkan, bahwa Rasulu’llah 
s.a.w., diterangkan kepadanya tentang seorang wanita, banyak shalatnya 
dan puasanya. Akan tetapi ia menyakiti tetangganya dengan lidahnya. Lalu 
Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Wanita itu dalam neraka”( 1). 

Disebutkan pula pada Nabi s.a.w. tentang seorang wanita lain, bahwa wa¬ 
nita itu kikir. Lalu beliau menjawab: ”Jadi, apa kebajikannya?”.(2). Maka 
ini merusak. Karena mereka menyebutkan yang demikian, untuk keperluan 
mengetahui hukumnya dengan pertanyaan. Dan tidak adalah maksud me¬ 
reka untuk menerangkan kekurangan wanita tadi. Dan tidak diperlukan ke- 
pada pertanyaan tersebut pada bukan mailis Rasul s.a.w. Dan dalilnya itu 
kesepakatan (ijma’) umat, bahwa barangsiapa menyebut orang lain, dengan 
yang tidak disukainya, maka dia itu pengumpat. Karena termasuk dalam a- 
pa yang disebut oleh Rasulu’llah s.a.w. dalam: batas umpatan. Dan semua 
ini walaupun ia benar, maka dia itu pengumpat, durhaka kepada Tuhannya 
dan memakan daging saudaranya, dengan dalil yang diriwayatkan, bahwa 
Nabi s.a.w. bersabda: ’’Tahukah kamu apakah umpatan itu?”. Para sha- 
habat menjawab: ’’Allah dan rasulNya yang lebih tahu!”. Lalu Nabi s*.a.w. 
menjawab: 



(Dzikruka akhaaka bimaa yakrahuh). 

Artinya: ’’Engkau menyebut saudara engkau dengan yang tidak disukai¬ 
nya”. Maka Nabi s.a.w. ditanyakan: ’’Adakah yang demikian, walaupun 
pada saudaraku itu benar apa yang kukatakan?”. 

Nabi s.a.w. menjawab: 





(1) Dirawikan Ibnu Hibban dan Al-Hakim dari Abi Hurairah dan dipandang hadits shahih. 

(2) Dirawikan Al-Kharaithi dari Abi Ja'far Muhammad bin Ali. h§dirs mursal. 
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(In kaana fiihi maa taquuiu fa-qadigh-tabtahu wa in lam yakum fiihi, fa qad 
bahattahu). 

Artinya: ’’Jikalau benar apa yang kamu katakan itu, maka engkau telah 
mengumpatnya. Dan jikalau tidak benar, maka engkau telah berbuat dusta 
kepadanya” (1). 

Mu’az bin Jabal r.a. mengatakan, bahwa disebutkan tentang seorang laki- 
laki pada Rasulu’Ilah s.a.w. Mereka mengatakan ’’Alangkah iemahnya laki- 
laki itu!” 

Lalu Nabi s.a.w. menjawab: ”Kamu telah mengumpat saudaramu”. Mere¬ 
ka menjawab: ’’Wahai Rasulu’llah! Kami mengatakan apa adanya”. Nabi 
s.a.w. menjawab: ’’Jikalau kamu mengatakan apa yang tidak ada, maka ka¬ 
mu telah berbuat dusta kepadanya”.(2) 

Dari Huzhaifah, dimana ia menerima dari ’A’isyah r.a. bahwa ’A’isyah r.a. 
menyebut tentang seorang wanita pada Rasulu’llah s.a.w., dengan katanya, 
bahwa wanita itu pendek. Lalu Nabi s.a.w. menjawab: ’’Engkau mengum¬ 
patnya”. (3). 

Al-Hasan Al-Bishri r.a. berkata: ’’Menyebutkan orang lain itu tiga macam: 
mengumpat (al-qhaibah), metnbohong (al-buhtan) dan dusta (al-ifku). Se- 
muanya tersebut dalam Kitab Allah ’Azza wa Jalla. Al-ghaibah, yaitu: eng¬ 
kau katakan apa adanya. Al-buhtan, yaitu engkau katakan apa yang tidak 
ada. Dan Al-ifku, yaitu: engkau katakan apa yang disampaikan kepada eng¬ 
kau”. 

Ibnu Sirin menyebutkan seorang lakt-laki, lalu mengatakan: itu laki-laki hi- 
tam. Kemudian beliau mengucapkan: ’’Astaghfiru ’llaah (aku meminta am- 
pun pada Allah). Sesungguhnya aku melihat diriku ini telah mengumpat¬ 
nya”. 

Ibnu Sirin menyebutkan Ibrahim An-Nakha’i, lalu meletakkan tangannya 
atas matanya. Dan beliau tidak mengatakan: juling (4). 

’A-isyah r.a. berkata: ’’Janganlah seseorang dari kamu mengumpat seseo- 
rang! sesungguhnya aku pada suatu kali berkata kepada seorang wanita dan 
aku disamping Nabi s.a.w.: ’’Bahwa wanita ini panjang ekomya (bajunya 
panjang sampai ketanah)”. Lalu Nabi s.a.w. bersabda kepadaku: ’’Tudah- 
lah! Ludahlah!”. Lalu aku meludahkan sepotong daging”.(5). 

PENJELASAN: bahwa umpatan itu tidak terbatas pada lidah. 

Ketahuilab, bahwa menyebut dengan lisan itu diharamkan. Karena pada- 
nya memberi pengertian kepada orang lain, akan kekurangan saudaramu 

(1) Dirawikan Muslim dari Abi Hurairah. 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dari Mu'az dengan sanad dla’if. 

(3) Dirawikan Ahmad dari 'A’isyah dan At-Tirmidzi dengan kata-kata lain dan dipandang- 
nya shahih. 

(4) Untuk menyatakan, bahwa Inrahim An-Nakha’i itu juling. 

(5) Dirawikan Ibnu Abid-Dur.-ya dan Ibnu Mardawaih dari 'Aisyah. 
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dan memperkenalkannya dengan apa yang tiada disukainya. Maka menyin- 
dir dengan yang demikian itu seperti menegaskannya. Dan perbuatan pa- 
danya itu seperti perkataan, isyarat, penunjukan dengan tangan, isyarat de¬ 
ngan mata, (al-ghamzi),tunjukan (ar-r&mzi), tulisan, gerak dan tiap yang 
memberi pengertian akan yag dimaksud. Maka itu termasuk dalam umpat- 
an. Dan itu haram. 

Maka termasuk yang demikian itu kata ’Aisyah r.a.: ’’Masuk k rtempat ka- 
mi seorang wanita. Sewaktu ia berpaling, lalu aku isvaratkmi dengan ta- 
nganku, bahwa wanita itu pendek. Lalu Nabi s.a.w. bersabda: ’’Engkau 
telah mengumpatnya”.(l). 

Dan termasuk yang demikian, peniruan. Seperti berjalan dengan membuat- 
buat pincang atau sebagaimana orang itu berjalan. Maka itu umpatan. Bah- 
kan lebih berat dari umpatan. Karena yang demikian tebih besar kesannya 
pada menggambarkan dan memberi pengertian. Sewaktu Rasulu’llah s.a.w. 
melihat ’Aisyah, meniru seorang wanita, lalu beliau bersabda: 



(Maa yasurrunii annii haa-kaiiu insaanan wa lii kadzaa wa kadzaa). 
Artinya: ”Aku tidak senang bahwa aku meniru seseorang manusia, sedang 
aku mempunyai hal yang demikian dan yang demikian”. (2). 

Dan seperti yang demikian, umpatan dengan tulisan. Sesungguhnya pena i- 
tu salah satu dari dua lisan. Seorang pengarang yang menyebutkan orang 
tertentu dan menyalahkan perkataannya dalam bukunya, itu umpatan. Ke- 
cuali disertai olehsesuatukepentingan yang memerlukan kepada menyebut- 
kannya, sebagaimana akan datang penjelasannya. 

Adapun katanya dalam bukunya itu: ” Kata suatu kaum demikian”, maka 
tidaklah itu umpatan. Karena umpatan itu menyinggung kepada orang ter¬ 
tentu, baik masih hidup atau sudah mati. 

Dan termasuk umpatan, bila anda mengatakan: ’’Sebahagian orang yang 
datang pada kami hari ini” atau ”Sebahagian orang yang kami iihat”, a- 
pabila orang yang diajak berbicara itu, memahami akan orang tertentu dari 
pembicaraan tersebut. Karena yang ditakuti, ialah memberi pemahaman- 
nya. Bukan apa yang menjadi pemahaman. Apabila tidak dipahaminva 
akan diri orang itu, riiscaya boleh. Adalah Rasulu’llah s.a.w. apabila tidak 
menyukai sesUatu dari seseorang manusia , niscaya beliau bersabda: 



(Maa baalu aqwaamin yafaluuna kadzaa wa kadzaa). 


(1) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari 'Aisyah r.a. 

(2) Hadits ini telah diterangkan dahulu pada "Bahaya Kesebelas”. 
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Artinya: ’’Apalah kiranya hal keadaan kaum-kaum (golongan-golongan) 
yang berbuat demikian dan demikian”.(l). 

Maka adalah Rasulu’llah s.a.w. tidak menentukan orang tertentu. Dan kata 
engkau: sebahagian orang yang datang dari perjalanan” atau sebahagian 
orang yang menda’wakan berilmu”, jikalau ada pada perkataan itu suatu 
petunjuk yang memberi pengertian akan diri seseorang, maka itu umpatan. 
Yang paling keji diantara bermacam-macam umpatan itu, ialah umpatan- 
nya ulama-ulama yang ria. Karena mereka memberi pengertian akan mak- 
sudnya, dengan kata-kata ahli perbaikan, untuk melahirkan dari dirinya, 
terpelihara dari mengumpat. Dan mereka itu memberi pengertian akan 
maksudnya. Dan mereka tidak tabu, disebabkan kebodohannya, bahwa 
mereka telah mengumpulkan dua perbuatan keji, yaitu: umpatan dan ria. 
Yang demikian itu, umpamanya: disebutkan padanya seseorang manusia. 
Lalu ia mengatakan: ” Segala pujian bagi Allah yang tidak mendatangkan 
bencana bagi kita, dengan masuk kerumah Sultan dan meminta pemberian 
dalam mencari harta benda dunia ”. Atau ia mengatakan: ’’Kita berlindung 
dengan Allah dari kurangnya malu. Kita bermohon kepada Allah, kiranya 
dipeliharaNya kita dari kurangnya malu”. Sesungguhnya maksudnya itu, ia¬ 
lah memberi pengertian akan kekurangan orang lain. Lalu disebutkannya 
dengan kata-kata do’a. 

Begitu juga kadang-kadang, ia mengemukakan pujian kepada orang yang 
mau diumpatinya. Lalu ia mengatakan: ”Alangkah baiknya keadaan si A- 
nu. la tidak psrnah menyia-nyiakan ibadah. Tetapi sekarang telah diganggu 
oleh lemahnya kernauan dan telah dicoba dengan apa yang dicoba semua 
kita, yaitu: kurang sabar”. Maka ia menyebut dirinya. Dan maksudnya 
mencaci orang lain dalam kandungan kata-kata yang demikian. Ia memuji 
dirinya dengan menyerupakannya dengan orang-orang shalih (orang-orang 
baik), dengan mencaci dirinya sendiri. 

Maka adalah orang yang demikian itu pengumpat, ria dan membersihkan 
dirinya. Ia mengumpulkan diantara tiga kekejian. Yaitu: dengan kebodoh¬ 
annya, ia menyangka, bahwa ia termasuk orang-orang shalih yang menjaga 
diri dari umpatan. Dan karena itulah, setan bermain-main dengan orang 
bodoh, apabila mereka mengerjakan ibadah, tanpa pengetahuan. Maka se¬ 
tan itu mengikuti mereka dan mengelilingi amal mereka dengan tipu-da- 
yanya. Setan itu tertawa kepada mereka dan memperolok-olokkannya. 
Termasuk yang demikian juga, menyebut kekurangan orang. Lalu sebaha¬ 
gian yang hadir tidak menyadarinya. Lalu ia mengucapkan: Subhaana’llah! 
Alangkah mena’jubkan ini !”. Sehingga perkataannya diperhatikan orang 
dan diketahui apa yang dikatakannya. Maka ia menyebutkan nama Allah 
Ta’ala dan memakai namaNya, menjadi alat baginya pada melaksanakan 
kekejiannya. Ia membangkit-bangkit atas Allah Azza wa Jalla dengan me- 

(1) Dirawikan Abu Dawud dari ’Aisyah dan perawi-perawinya orang-orang yang dipandang 
shah. 
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nveDutkanJNya, Karena Kenodofiannya cfan tertipu. 

Begitu pula dengan mengatakan: "Sesungguhnya menyakitkan aku dengan 
apa yang terjadi atas teman kita dari penghinaan terhadap dirinya. Kita 
bermohon kepada Aliah untuk disenangkan hatinya”. 

Adalah orang itu dusta dalam dakwaannya berdukacita dan pada mela¬ 
hirkan do’a kepada temannya itu. Tetapi kalau benar-beuar ia bermaksud 
berdo’a, niscaya ia akan menyembunyikan do’anya, dalam k< sunyiannya 
sesudah shalat. Dan jikalau benar ia berdukacita, niscaya ia berdukacita 
pula dengan melahirkan apa yang tidak disenanginya. 

Begitu pula dikatakannya: '"Orang raiskin itu (orang yang patut dikasihani 
itu) telah mendapat percobaan dengan bahaya besar. Kiranya Allah mem¬ 
ber! tobat kepada kita dan kepadanya". Maka pada seraua yang demikian, 
ia melahirkan do'a. Dan Allah melihat kekejian hatinya dan maksudnya 
yang tersembunyi. Dan dia karena kebodohannya itu, tidak mengetahui, 
bahwa ia telah berbuat cacian, yang lebih besar daripada yang diperbuat 
oJeh orang-orang bodoh, apabila mereka itu berbuat terus-terang. 
Termasuk yang demikian juga, mendengar dengan penuh perhatian, kepa¬ 
da umpatan yang dilakukan seseorang, dengan jalan ta’jub. Karena sesung¬ 
guhnya ia melahirkan keta’juban itu, untuk menambahkan kegemaran o- 
rang yang rnengumpat, pada umpatan. Lair, orang tersebut semakin terdo- 
rong pada rnengumpat. Dan seolah-olah ia mengeluarkan umpatan dari o- 
rang tersebut dengan jalan itu. Maka ia mengatakan: '’Heran, sesung- 
guhnya aku tidak tahu ia seperti yang demikian. Aku tidak mengenal dia 
sampai sekarang, kecuaii baik. Dan aku menyangka padanya bukan itu. Ki¬ 
ranya kita diselamatkan (diafiatkan) oleh Allah daripada bencananya”. 
Sesungguhnya semua yang demikian itu, membenarkan orang yang meng- 
umpat. Dan membenarkan umpatan, adalah umpatan. Bahkan orang yang 
diam itu menjadi sekutu orang yang rnengumpat. Nabi s.a.w. bersabda: 



(Al-mustami ’u ahadulmughtaabiina). 

’Artinya:"Yang mendengar itu adalah salah seorang dari orang-orang yang 
rnengumpat”. (1), 

Diriwayatkan dari Abubakar r.a. dan Umar r.a. bahwa salah seorang dari. 
keduanya berkata kepada temannya: "Bahwa si Anu banyak sekali tidur- 
nya”. Kemudian keduanya meminta lauk-pauk dari Rasulu’Ilah s.a.w. un¬ 
tuk memakan roti. Lain Rasulu’Ilah s.a.w. bersabda: ”Kamu berdua telah 
makan!”. Lalu keduanya menjawab: "Kami tidak tahu". Rasulu’llah s.a.w 
menjawab: 


(1) Dirawikan Aih-Thabrani dari IbnuUmar. hadits ini dla'if. 
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(Balaa innakumaa akakumaa min lahmi akhiikumaa). 

Artinya: ”Ya! Sesungguhnya kamu berdua telah memakan daging sauda- 
ramu”.(l). 

Maka perhatikanlah, bagaimana Rasulu’llah s.a.w. mengumpulkan kedua- 
nya. Adalah yang berkata salah seorang dari keduanya. Dan yang lain 
mendengar. Rasulu’llah s.a.w. bersabda kepada dua orang laki-laki yang 
berkata salah seorang dari keduanya, bahwa orang itu dibunuh ditem- 
patrtya, sebagaimana atijing dibunuh ditempat, dengan sabdanya: 




(Inhasyaa min haadzihil-jiifah). 

Artinya: ’’Makanlah dari bangkai ini!”.(2). 

Rasulu’llah s.a.w. mengumpulkan (menyamakan) diantara kedua orang 
yang tersebut. Maka yang mendengar tidak terlepas dari dosa mengumpat, 
kecuali ia menantang dengan lisannya atau dengan hatinya, jikalau ia takut. 
Dan jikalau ia sanggup bangun berdiri (meninggalkan tempat tersebut) atau 
memutuskan percakapan dengan pembicaraan yang lain, lalu tidak dilaku- 
kannya, niscaya harus ia berdosa. Dan jikalau ia mengatakan dengan li- 
dahnya: ”Diamlak /”, pada hal ia ingin pembicaraan itu dengan hatinya, 
maka itu adalah nifaq . 

Dan ia tidak terlepas dari dosa, selama ia tidak benci dengan hatinya. Dan 
tidak memadai pada yang demikian, bahwa ia mengisyaratkan dengan ta- 
ngan , yang artinya: ’’Diamlah !”. Atau ia mengisyaratkan dengan ke~ 
ningnya dan tepi dahinya. 

Karena yang demikian itu penghinaan bagi orang yang disebutkan. Akan 
tetapi, sayogialah ia menghormati orang itu, Maka dipertahankannya de- 




(Man udzilla indahu mu’minun, fa lam yanshurhu, wa huwa yaqdiru ’alaa 
nashrihi, adzalla-hullahu yaumal-qiamati ’alaa ru-uusil-khalaa-iqiy. 

Artinya: ’’Barangsiapa dihinakan disisinya seorang mu’min, lalu tidak di- 
tolongnya, pada hal ia sanggup menolongnya, niscaya ia dihinakan oleh Al¬ 
lah pada hari kiamat dihadapan orang banyak”.(3).Abud-Darda’ berkata: 
’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa menolak dari penghinaan ke- 
hormatan saudaranya yang dilakukan dengan umpatan, nistaya adalah hak 


ngan terus-terang. Nabi s.a.w. 


^1) Diratvikan Abul-Abbas Ad-Dughuli dari Abdurrahman bin Abi Laiia, hadits ini mursal. 

(2) Hadits ini sudah diurarkan duhuJu. 

(3) Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabrani dari Sahl bin Hunaif„kata Al-Haiiami hadits baik 
(nasan). 
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atas Allah menolak dari penghinaan kehormatannya pada hari kiamat”.(l). 
Nabi s.a.w. bersabda pula: ’’Barangsiapa menjaga kehormatan saudaranya 
yang dilakukan dengan umpatan, niscaya adalah hak atas Allah memerde- 
kakannya dari api neraka”.(2). 

Telah datang banyak hadits tentang menolong orang Islam dalam hal um¬ 
patan dan tentang keutamaannya, yang telah kami kemukakan pada ’’kitab 
Adab Berteman Dan Hak-hak Kaum Muslimin”, maka kami tidak me- 
manjangkannya lagi dengan mengulanginya. 

PENJELASAN: sebab-sebab yang menggerakkan kepada umpatan. 

Ketahuilah, bahwa peqggerak-penggerak kepada mengumpat itu banyak. 
Tetapi dikumpulkan oleh sebelas macam sebab. Delapan daripadanya ba¬ 
nyak terjadi pada orang awam. Dan tiga daripadanya tertentu dengan ahli 
agama dan orang-orang khusus 
Adapun yang delapan perkara itu maka:- 

Yang pertama: untuk menyembuhkan kemarahan. Dan yang demikian, 
apabila terjadi sesuatu sebab, yang membawa kemarahanya kepada orang 
tersebut. Maka apabila berkobar kemarahannya, niscaya ia merasa sembuh 
dengan menyebutkan kejahatan-kejahatan orang itu. Maka dengan naluri 
telanjurlah lidahnya kepada yang demikian, jikalau tak ada disitu agama 
yang mencegahnya. Kadang-kadang penyembuhan kemarahan itu tercegah 
ketika datangnya kemarahan. Lalu tertahan kemarahan itu didalam. Maka 
jadilah suatu kedengkian yang tetap. Lalu menjadi sebab yang terus-mene- 
rus untuk menyebutkan kejahatan-kejahatan orang itu. Maka kedengkian 
dan kemarahan itu termasuk diantara penggerak-penggerak yang besar ke¬ 
pada mengumpat. 

Yang kedua: kesesuaian dengan teman-teman, berbaik-baikan (mujama- 
lah) dengan sahabat-sahabat dan menolong mereka dalam percakapan. 
Maka apabila teman-teman itu bersenang-senang dengan menyebutkan ke¬ 
hormatan orang, lalu ia berpendapat, kalau dilawannva atau diputuskannya 
majlis tersebut, niscaya teman-teman itu memandang berat dan hati mereka 
lari daripadanya. Maka ditolongnya mereka. Dan ia berpendapat, bahwa 
yang demikian itu termasuk diantara pergaulan yang baik. Dan ia me- 
nyangka, bahwa yang demikian itu berbaik-baikan dalam persahabatan. 
Kadang-kadang teman-temannya marah, lalu ia memerlukan untuk ia ma- 
rah, lantaran kemarahan teman-teman tadi, untuk melahirkan turut 
mengambil bahagian (saham) dalam senang dan susah. Maka terjerumuslah 
ia bersama teman-teman itu dalam menyebutkan kekurangan dan keburu- 
kan orang lain. 


(1) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Abid-Darda. 

(2) Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabrani dari Asma ’binti Yazid dan lain-lain. 
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Yang Ketiga: bahwa ia merasa dari seseorang, bahwa orang itu bermaksud 
kepadanya. 

Dan akan memanjangkan lidahnya kepadanya. Atau akan memburukkan 
hal-ihwalnya pada orang yang dimalui. Atau akan naik saksi terhadap di- 
rinya dengan suatu kesaksian. 

Maka ia bersegera sebelum orang tersebut memburukkan hal-ihwalnya dan 
menusuk dirinya. Supaya hilang bekas kesaksian orang tersebut. 

Atau ia memulai menyebutkan apa yang padanya itu benar, untuk didus- 
takannya kemudian. Lalu lakulah kedustaanhya itu, disebabkan kebenaran- 
nya yang pertama. Dan ia mengemukakan kesaksian dan berkata: ’’Tiada- 
lah dari kebiasaanku itu berdusta. Maka sesungguhnya aku telah menceri- 
terakan kepadamu tentang Jial-ihwalnya, demikian dan demikian. Maka 
adalah seperti yang kukatakan”. 

Yang Keempat: bahwa ia dikatakan orang berbuat sesuatu. Lalu ia ber¬ 
maksud melepaskan diri daripadanya. Maka ia menyebutkan orang yang 
memperbuatnya. Dan adalah menjadi haknya untuk melepaskan dirinya 
dari perbuatan tersebut. Dan ia tidak menyebutkan orang yang memper¬ 
buatnya. Sehingga ia tidak mengatakan orang lain yang berbuat. Atau ia 
menyebutkan orang lain, dengan mengatakan, bahwa orang tersebut se- 
kongkol dengan dia pada perbuatan itu. Supaya ia dengan demikian, me- 
nyiapkan dirinya untuk dima’afkan pada perbuatannya. 

Yang Kelima: hendak berbuat-buat dan membanggakan diri. Yaitu: bahwa 
ia mengangkat dirinya dengan mengurangkan orang lain. Lalu ia mengata¬ 
kan: si Anu itu bodoh, pahamnya tidak teratur dan perkataannya lemah. 
Maksudnya untuk menetapkan dalam kandungan perkataan tersebut, akan 
kelebihan dirinya. Dan ia memperlihatkan kepada mereka bahwa ia lebih 
tahu dari orang itu. atau ia takut bahwa orang itu akan dibesarkan seperti 
pembesaran kepadanya. Karena itu lalu ia mencela orang tersebut. 

Yang Keenam: dengki. Yaitu: ia kadang-kadang dengki akan orang yang di- 
puji oleh manusia banyak, yang disukai dan yang dimuliakan oleh orang ba¬ 
nyak. Lalu ia bermaksud menghilangkan nikmat itu dari orang tersebut. 
Maka ia tiada memperoleh jalan kepada yang dimaksud, selain dengan 
mencaci orang itu. Lalu ia bermaksud menjatuhkan air muka orang tadi 
dimuka orang banyak. Sehingga orang banyak mencegah memuliakan dan 
memuji orang tersebut. Karena ia merasa berat mendengar perkataan, pu- 
jian dan pemuliaan orang banyak kepada orang itu. 

Inilah dengki yang sebenarnya ! Yaitu lain dari marah dan sakit hati. Ka¬ 
rena yang demikian itu membawa kepada penganiayaan kepada orang yang 
dimarahi. Dan dengki itu kadang-kadang ada serta teman yang berbuat ba- 
ik dan kawan yang sesuai. 

Yang Ketujuh: bermain, bersenda-gurau, berbaik-baikan dan mengguna- 
kan waktu dengan tertawa. Lalu ia menyebutkan kekurangan orang lain, 
dengan cara yang menertawakan orang banyak, dengan jalan meniru. Dan 
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sumbemya, iaiah: sombong dan mengherani diri. 

Yang Kedelapan: penghinaan dan mempermain-mainkan untuk menghina 
orang tersebut. Sesungguhnya yang demikian, kadang-kadang berlaku 
dimuka orang tersebut. Dan kadang-kadang juga dibelakangnya. Dan sum- 
bernya, ialah sombong dan memandang kecil akan orang yang dipermain- 
mainkan itu. 

Adapun sebab yang tiga, yang terdapat pada orang-orang khusus, maka itu 
yang paling kabur dan paling halus. Karena itu adalah kejahatan-kejahatan, 
yang disembunyikan oleh setan dalam pelaksanaan kebajikan. Dan pada- 
nya ada kebajikan. Akan tetapi dicampurkan oleh setan akan kejahatan 
dengan kebajikan-kebajikan itu. 

Yang Pertama: bahwa digerakkan dari agama oleh patiggilan keia’juban, 
pada menentang yang munkar dan kesalahan pada agama. Lalu ia manga- 
takan: "Alangkah herannya apa yang aku lihat dari si Anu ! Sesungguhnya 
kadang-kadang dia itu benar dengan yang demikian”. Dan adalah keta’- 
jubannya itu termasuk munkar. Akan tetapi, adalah haknya untuk merasa 
ta’jub. Dan ia tidak menyebutkan nama orang itu. Maka dipermudahkan o- 
leh setan kepadanya, menyebutkan nama orang tersebut, pada meiahirkan 
keta’jubannya. Lalu jadilah ia dengan demikian, orang yang mengumpat 
dan berdosa, dimana ia sendiri tidak mengetahuinya. 

Termasuk juga yang demikian, kata seseorang: ”Aku heran dari keadaan si 
Anu, bagaimana ia mencintai budak wanitanya, pada hal budak wanitanya 
itu buruk. Dan bagaimana ia duduk dihadapan si Anu, pada hai ia orang 
bodoh. 

Yang Kedua: kasih sayang. Yaitu: bahwa ia berdukarita disebabkan ben- 
cana yang menimpa seseorang. Laiu ia berkata: ’’Kasihan si Anu, yang 
mendukacitakan aku oleh keadaannya dan apa yang menimpa dirinya”. 
Maka dia itu benar tentang dakwaan kedukacitaannya itu. Dan ia dilalaikan 
oleh kedukacitaan tersebut, daripada ketakutan menyebutkan nama orang 
tadi. Lalu disebutnya. Maka jadilah ia mengumpat. Lalu dukacitanya dan 
kasih-sayangnya itu suatu kebajikan. Begitu pula ketakjuban (keheranan) 
nya. Akan tetapi ia telah dihalau oleh setan kepada kejahatan, dimana ia 
sendiri tidak mengetahuinya. Dan kekasih-s'ayangari dan keduka-citaan itu, 
mungkin, tanpa menyebutkan nama orang itu. Lalu ia digerakkan oleh se¬ 
tan untuk menyebutkan namanya, supaya dengan demikian batallah pahala 
kedukacitaan dan kekasih-sayangannya. 

Yang Ketiga: marah karena Allah Ta'ala. Sesungguhnya kadang-kadang ia 
marah atas perbuatan munkar, yang dikerjakan manusia, apabila dilihatnya 
atau didengarnya. Lalu lahirlah kemarahannya dan menyebutkan nama o- 
rang itu. Dan adalah wajib bahwa ia meiahirkan kemarahannya kepada o- 
rang tersebut, dengan amar-ma’ruf dan riahi-munkar. 

Dan tidak dilahirkannya kepada orang lain atau ditutupnya nama orang ter¬ 
sebut dan tidak disebutnya dengan jahat. 
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Maka tiga perkara tadi termasuk yang tersembunyi memperolehnya pada a- 
lim-ulama, lebih-lebih pada orang awam. Sesungguhnya mereka itu me- 
nyangka, bahwa ketakjuban, kekasih-sayangan dan kemarahan, apabila ka- 
rena Allah Ta’ala, niscaya dima’afkan pada menyebutkan nama. Itu adalah 
salah. Akan tetapi yang diperbolehkan pada mengumpat, ialah beberapa 
keperluan tertentu, yang tiada jalan lain* selain daripada menyebutkan na¬ 
ma, sebagaimana akan datang uraiannya. 

Dirawikan dari ’Amir bin Watsilah: ’’Bahwa seorang laki-laki lalu pada su- 
atu golongan (qaum) pada masa hidup Rasulu’Ilah s.a.w.. Maka ia memberi 
salam kepada mereka itu. Lalu mereka itu menjawab salamnya. Tatkala o- 
rang tadi telah iewat dari mereka, lalu salah seorang daripada mereka ber- 
kata: ’’Sesungguhnya aku sangat marah pada orang tadi karena Allah 
Ta’ala”. Maka yang duduk dalam majlis itu berkata: ’’Sesungguhnya bu- 
ruklah apa yang kamu katakan itu! Demi Allah, hendaknya engkau jelas- 
kan yang engkau katakan itu!”. 

Kemudian, mereka mengatakan kepada salah seorang dari mereka: ”Hai 
Anu! Bangunlah! Jumpailah orang tadi dan terangkanlah kepadanya, apa 
yang dikatakan oleh orang itu!”. 

Lalu orang tersebut dijumpai oleh utusan mereka. Maka utusan tadi men- 
ceriterakan apa yang dikatakan orang itu. Lalu laki-laki tersebut datang ke¬ 
pada Rasulu’Ilah s.a.w. dan menceriterakan kepada Rasulu’llah s.a.w. apa 
yang dikatakan oleh orang itu. Dan dimintanya, supaya Rasulu’llah s.a.w. 
memanggil orang itu. Lalu beliau memanggilnya dan menanyakannya. Ot 
rang itu lalu menjawab: ’’Sesungguhnya aku sudah mengatakan demikian”. 
Rasulu’llah s.a.w. lalu bertanya: ’’Mengapa engkau marah kepadanya ?”. 
Maka orang itu menjawab: ”Aku tetangganya dan aku mengetahui hal-ih- 
walnya. Demi Allah ! Aku tidak pernab melihatnya, ia mengerjakan suatu 
shalat pun, selain daripada shalat fardlu (shalat lima waktu) ini”. 
Laki-laki itu menjawab: ’’Wahai Rasulu’llah ! Tanyakanlah kepadanya, a- 
dakah ia melihat aku menta’khirkan shalat dari waktunya? Atau aku tidak 
baik mengambil wudlu’? Atau ruku’ atau sujud pada shalat itu?”. 

Lalu Rasulu’llah s.a.w. menanyakan yang demikian pada orang tersebut. 
Maka orang itu menjawab: ’’Tidak!”. Lalu ia berkata pula: ’’Demi Allah ! 
Aku tiada melihatnya berpuasa sebulan pun, selain bulan ini (bulan Rama- 
dlan) yang berpuasa padanya orang baik dan orang zaJim”. 

Orang itu berkata lagi: ’’Wahai Rasulu’llah ! Tanyakanlah kepadanya, ada- 
kah ia melihat aku sekali-sekali berbuka puasa (tidak berpuasa) padanya ? 
Atau aku kurangkan walaupun sedikit daripada hak puasa itu ?”. 

Maka Rasulu’llah s.a.w. bertanya kepada laki-laki tersebut. Lalu laki-laki i- 
tu menjawab: ’’Demi Allah ! Aku tiada pemah sekali-kali melihatnya ia 
memberi kepada orang meminta-minta dan orang miskin. Dan aku tiada 
pemah melihatnya, ia membelanjakan sesuatu dari hartanya pada jalan Al¬ 
lah (fi sabili’llah), selain dari zakat ini yang diberikan oleh orang baik dan 
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orang zalim”. 

Orang itu berkata pula: ’’Tanyakanlah dia, wahai Rasulu’llah, adakah ia 
melihat aku mengurangkan zakat itu? Atau aku tawar-menawar dengan o- 
rang yang mencari zakat, yang memintakannya ?”. 

Lalu Rasulu’llah s.a.w. bertanya kepada orang itu, maka dijawabnya: ”Ti- 
dak!’\ 

Maka Rasulu’llah s.a.w. bersabda kepada laki-laki tersebut: 




(Qum, fa la ’allahu khairun minka). 

Artinya: ’’Berdiriiah! Moga-moga dia itu lebih baik dari engkau !”.(!). 


PENJELASAN: obat yang mencegah lidah daripada mengumpat. 


Ketahuilah, bahwa setiap akhlak yang buruk, sesungguhnya diobati dengan 
ma’jun (obat) ilmu dan amal. Dan sesungguhnya obat tiap-tiap penyakit, 
ialah dengan melawani sebabnya. Maka hendaklah kita memeriksa dari hal 
sebabnya ! 

Obat mencegah lidah dari mengumpat, terdiri atas dua cara. Salah satu da- 
ripadanya: secara global (tidak terperinci) dan yang satu lagi: secara ter- 
urai. 

Adapun yang secara global, maka yaitu: bahwa diketahuinya mendatang- 
kan kemarahan Allah Ta’ala dengan pengumpatannya, dengan hadits-ha- 
dits tadi, yang telah kami rawikan. Dan bahwa diketahuinya, bahwa pe- 
ngumpatan itu membuat kebaikannya menjadi sia-sia pada hari kiamat. Ka- 
rena pengumpatan itu memindahkan kebaikannya pada hari kiamat kepada 
orang yang diumpatinya, untuk ganti dari apa yang telah diperbolehkannya 
melanggar kehormatan orang lain. Jikalau ia tiada mempunyai kebaikan, 
niscaya dipindahkan kepadanya keburukan lawannya. Dan bersamaan de¬ 
ngan yang demikian, ia mendatangi kepada kutukan Allah ’Azza wa Jalla 
dan ia menyefupai dengan orang memakan bangkai. Bahkan hamba itu ma- 
suk neraka, dengan beratnya daun neraca kejahatannya daripada daun ne- 
raca kebaikannya. Kadang-kadang dipindahkan kepadanya, satu kejahatan 
dari orang yang diumpatinya. 

Lalu dengan demikian, terjadilah beratnya daun neraca kejahatan dan ia 
masuk neraka. Dan paling kurang tingkatnya, ialah berkurangnya pahala a- 
malnya. Dan yang demikian itu, sesudah bermusuhan, tuntut-menuntut, 
bersoal-jawab dan perhitungan amal (hisab). Nabi s.a.w. bersabda: 


♦ . x /“. I:, 


I Aillr. 



(1) Dirawikan Ahmad dari ’Amir bin Watsilah dengan isnad shahih. 
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(Man-naaru fil-yabasi bi-asra’a minal ghaibati fii hasanaatil-’abdi). 
Artinya: ’’Tidaklah api itu lebih cepat memakan kayu kering, dibandingkan 
dengan cepatnya umpatan memakan kebaikan-kebaikan seorang 
hamba”.(l). 

Dirawikan bahwa seorang laki-laki berkata kepada Al-Hasan Al-Bashari: 
’’Telah sampai kepadaku bahwa anda mengumpati aku”. Lalu Al-Hasan 
menjawab: ’’Tidaklah sampai dari kadarmu padaku, bahwa aku menghu- 
kum kamu pada kebajikan-kebajikanku. Maka manakala seorang hamba, 
beriman (mempercayai) dengan hadits-hadits yang datang, tentang umpat¬ 
an, niscaya ia tidak akan melepaskan Iidahnya dengan pengumpatan itu. 
Karena takut daripada yang demikian. Dan juga bermanfa’at baginya, un- 
tuk memahami pada dirinya sendiri. Kalau ia memperoleh pada dirinya, su- 
atu kekurangan, niscaya ia berusaha dengan kekurangan dirinya itu untuk 
menghilangkannya”. Dan Al-Hasan membaca sabda Nabi s.a.w.:- 



(Thuubaa liman syaghalahu ’aibuhu ’an ’uyuubin-naas). 

Artinya: ’’Berbahagialah orang yang disibukkan oleh kekurangan dirinya, 
daripada memperkatakan kekurangan orang lain”.(2). 

Manakala memperoleh suatu kekurangan, maka sayogialah malu mening- 
galkan mencaci diri sendiri dan mencaci orang lain. Akan tetapi sayogialah 
meyakini, bahwa kelemahan orang lain tentang dirinya, pada menjauhkan 
dari kekurangan itu, adalah seperti kelemahannya sendiri- Dan ini, jikalau 
itu adalah suatu kekurangan yang menyangkut dengan perbuatannya dan 
pilihannya. Dan jikalau itu suatu hal yang dijadikan oleh Allah (amran 
khalqiyyan), maka mencelanya itu adalah mencela Al-Khaliq. Sesungguh- 
nya barangsiapa mencela suatu hasil.perbuatan, maka dia itu mencela 
tukangnya. 

Seorang laki-laki mengatakan kepada seorang filosuf (ahli hikmah): ”Hai 
yang buruk muka !”. Lalu filosuf itu menjawab: ’’Tidaklah kejadian mu- 
kaku terserah kepadaku, lalu aku dapat mencantikkannya”. 

Apabila seorang hamba tiada memperoleh kekurangan pada dirinya, maka 
hendaklah ia bersyukur kepada Allah Ta’ala. Dan tidaklah ia mencemarkan 
dirinya dengan kekurangan yang terbesar. Sesungguhnya mencela manusia 
dan memakan daging bengkai itu, termasuk kekurangan yang terbesar. 
Bahkan, jikalau ia insyaf, niscaya ia tahu, bahwa persangkaannya kepada 
dirinya terlepas dari semua kekurangan itu, suatu kebodohan terhadap diri¬ 
nya. Dan itu termasuk kekurangan yang terbesar. Dan bermanfa’atlah un¬ 
tuk diketahuinya, bahwa orang lain merasa sakit dengan umpatannya, ada- 


(1) Menurut Al-'Iraqi, beliau belum pemah menjumpai hadits ini. 

(2) Dirawikan Al-Bazzar dari Anas dengan sanad dia'if. 
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lah seperti terasa sakitnya dengan pengumpatan orang lain terhadap diri- 
nya. Apabila ia tidak merasa senang dirinya diumpati orang, maka sayo- 
gialah ia tidak senang untuk orang lain, apa yang ia tidak senang untuk di¬ 
rinya sendiri. 

Iriilah pengobatan-pengobatan yang baik ! 

Adapun yang terurai, ialah: bahwa ia melihat pada sebab yang mengge- 
rakkan kepada pengumpatan. Maka obatnya penyakit itu, ialah dengan me- 
motong sebabnya. Dan sudah kami kemukakan sebab-sebab itu dahulu. 
Adapun kemarahan, maka akan diobati dengan apa yang akan datang pen- 
jelasannya pada Kitab Bahaya Marah. Yaitu, bahwa dikatakan: ’’Sesung- 
guhnya, apabila aku meneruskan kemarahanku kepadanya, maka semoga 
Allah Ta’ala meneruskan kemarahanNya kepadaku disebabkan pengumpa¬ 
tan. Karena Ia melarangku daripada pengumpatan. Lalu aku berani atas 
laranganNya dan memandang ringan dengan hardikanNya”. 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Inna li-jahannama baaban, laa yad-khulu minhu, illaa man syafaa ghaidha- 
hu bi-ma’shiyatil-laahi ta’aalaa). 

Artinya: ’’Sesungguhnya neraka jahannam mempunyai sebuah pintu, yang 
tidak dimasuki, selain orang yang menyembuhkan kemarahannya dengan 
perbuatan maksiat kepada Allah Ta’ala”. (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: 

^ * °* *"e 




(Manit-taqaa rabbahu, kalla lisaanuhu wa lam yasyfi ghaidhahu). 

Artinya: "Barangsiapa bertaqwa kepada Tuhannya, niscaya tumpullah 
lidahnya dan ia tidak menyembuhkan amarahnya”.(2). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Man kadhama ghaidhan wa huwa yaqdiru ’alaa an yumdliyahu da’aahu’- 
Ilahu Ta’aalaa yaumal-qiaamati ’alaa ru-uusil-khalaa-iqi hattaa yukhaiyira- 
hu fi ayyil-huuri syaa-a” 

Artitiya: ’’Barangsiapa menahan amarahnya, sedang- ia sanggup menerus- 
kannya, niscaya ia dipanggil oleh Allah Ta’ala pada hari kiamat dihadapan 


(1) Dirawikan Al-Bazzar, Ibnu Abid-Dun-ya dan lain-!ain dari ibnu Abbas dengan sannd 
dla’if. 

(2) Dirawikan Abu Mansur Ad-Dailami dari Sahal bin Sa’ad. dengan sanad dla’if. 
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manusia ramai, sehingga Allah Ta’ala memmta padanya untuk memilih bi- 
dadari yang mana ia kehendaki”.(l). 

Pada sebahagian kitab-kitab yang diturunkan kepada sebahagian nabi-nabi, 
tersebut: ”Hai anak Adam ! Ingatlah kepadaKu ketika engkau marah, nis- 
caya AKU ingat kepadamu ketika AKU marah ! Maka tidak AKU hapus- 
kan engkau dalam orang-orang yang AKU hapuskan”. 

Adapun sepakat dengan teman-teman, yaitu: engkau tahu, bahwa Allah 
Ta’ala memarahi engkau, apabila engkau mencari kemarahanNya untuk 
mencari keridlaan (kesenangan) makhluk. Maka bagaimanakah engkau me- 
nyenangkan dirimu, bahwa engkau memuliakan orang lain dan menghina- 
kan Tuhanmu ? Maka engkau tinggalkan keridlaanNya, untuk memperoleh 
keridlaan mereka. Kecuali, bahwa kemarahanmu itu karena Allah Ta’ala. 
Dan yang demikian, tidak mengharuskan untuk engkau sebutkan orang 
yang dimarahi itu dengan sebutan jahat. Akan tetapi sayogialah, bahwa 
engkau marah pula akan teman-temanmu karena Allah Ta’ala, apabila me¬ 
reka menyebutnya dengan sebutan jahat. 

Karena mereka telah mendurhakai Tuhan engkau dengan dosa yang ter- 
keji. Yaitu: umpatan 

Adapun membersihkan diri sendiri (tanzihun-nafsi), dengan menyandarkan 
orang lain kepada pengkhianatan, dimana -sebetulnya- ia tidak memerlu- 
kan menyebutkan orang lain itu, maka engkau mengobatinya, ialah: de¬ 
ngan mengetahui,bahwa tampil untuk membenci AL-KHALIQ itu lebih be- 
rat dibandingkan dari tampilnya untuk membenci makhluq. Dan engkau 
dengan mengumpat itu, tampil untuk kemarahan Allah dengan yakin. Dan 
engkau tidak tahu, bahwa engkau melepaskan diri dari kemarahan manusia 
atau tidak. Lalu engkau melepaskan dirimu di dunia, dengan sangka-wa- 
ham. Dan engkau akan binasa di akhirat dan merugilah kebaikan engkau 
dengan hakikat yang sebenarnya. Dan hasilnya bagi engkau, ialah celaan 
Allah Ta’ala sekarang juga. Dan engkau menantikan akan penolakan ce¬ 
laan makhluk pada masa depan. Inilah kebodohan dan kehinaan yang 
penghabisan. 

Adapun alasan engkau, seperti engkau katakan: jikalau aku memakan ha- 
ram, maka si Anu pun memakannya. Dan jikalau aku menerima harta sul¬ 
tan, maka si Anu pun menerimanya. Maka ini suatu kebodohan. Karena 
engkau membuat alasan, dengan mengikuti orang yang tidak boleh diikuti. 
Karena orang yang menyalahi perintah Allah Ta’ala, maka tidak diikuti, si- 
apa pun orangnya. Dan jikalau orang lain masuk neraka dan engkau sang- 
gup untuk tidak memasukinya, niscaya janganlah engkau sepakat dengan 
dia. Jikalau engkau sepakat, niscaya bodohlah pikiranmu. 

Maka pada apa yang engkau sebutkannya umpatan dan tambahan perbua- 
tan maksiat itu, telah engkau tambahkan kepada apa yang engkau memmta 


(!) Dirawikan Abu Daud dan At-Tirmidzi dari Ma'az bin Anas. 
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maaf daripadanya. Dan engkau daftarkan serta berkumpulnya diantara dua 
perbuatan maksiat, diatas kebodohan dan kedunguan engkau. Dan adalah 
engkau seperti kambing betina yang memandang kepada kambing jantan, 
yang menjatuhkan dirinya dari puncak bukit. Lalu dia juga menjatuhkan 
dirinya. Dan jikalau kambing betina itu mempunyai lidah yang menuturkan 
dengan meminta ma’af dan diamenegaskan dengan permintaan ma’af itu 
dan berkata: ” Kambing jantan itu lebih pandai daripadaku” dan ia telah 
membinasakan dirinya, maka begitulah pula aku berbuat, niscaya engkau a- 
kan tertawa dari kebodohan kambing betina itu. Dan keadaan engkau sa- 
malah dengan keadaannya. Kemudian, engkau tidak merasa heran dan ti- 
dak tertawa dari diri engkau sendiri. 

Adapun maksud engkau berbangga dan membersihkan diri dengan kele- 
bihan keutamaan, dengan engkau mencela orang lain, maka sayogialah 
engkau ketahui, bahwa engkau dengan apa yang engkau sebutkan itu, telah 
engkau batalkan kelebihan engkau pada sisi Allah. Dan engkau dari ke- 
yakinan manusia itu, kelebihan engkau dalam bahaya. Kadang-kadang ber- 
kurang kepercayaan mereka pada engkau, apabila mereka mengetahui a- 
kan engkau mencela manusia. Maka adalah engkau, sesungguhnya telah 
menjualkan apa yang pada AL-KHALIQ dengan yakin dengan apa yang 
pada makhluk dengan sangka-waham. Jikalau berhasil bagi engkau dari 
makhluk, keyakinan kelebihan, niscaya sesungguhnya mereka tidak terle- 
pas sesuatu pun daripada Allah dengan engkau. 

Adapun pengumpatan dikarenqkan oleh dengki, maka itu adalah pengum- 
pulan diantara dua azab. Karena engkau dengki kepadanya diatas kenik- 
matan duniawi dan adalah engkau di dunia ini diazabkan dengan kedeng- 
kian. Maka tidaklah engkau merasa cukup dengan demikian, sehingga eng¬ 
kau tambahkan kepadanya azab akhirat. 

Maka engkau rugikan diri engkau sendiri di dunia. Lalu menjadi pula eng¬ 
kau merugi di akhirat. Karena engkau kumpulkan diantara dua larangan. 
Engkau maksudkan orang yang engkau dengkikan, lalu engkau kenakan a- 
kan diri engkau sendiri. Dan engkau hadiahkan kepadanya kebaikan eng¬ 
kau. Jadi, engkau adalah temannya dan musuh diri engkau sendiri. Karena 
tidak mendatangkan melarat kepadanya, oleh pengumpatan engkau. Dan 
engkau mendatangkan melarat akan engkau sendiri. Dan memberi man- 
fa’at kepadanya. Karena engkau pindahkan kepadanya kebaikan-kebaikan 
engkau. Atau engkau pindahkan kepada eiigkau sendiri keburukan-kebu- 
rukannya. Dan tidak bermanfa’at bagi engkau. Engkau telah kumpulkan 
kepada kekejian dengki, akan bodohnya kedunguan. Kadang-kadang ke- 
dengkian engkau dan kecelaan engkau, menjadi sebab tersiamya kelebihan 
orang yang engkau dengki, sebagai dikatakan pada sekuntum syair:- 

Apabila dikehends&i oleh Allah, 

tersiamya keutamaan yang tersembunyi. 
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maka disediakan untuknya oleh Allah, 
suatu lidah yang pendengki......... 

Adapun penghinaan, maka maksud engkau dari penghinaan itu, ialah 
menghinakan orang lain dihadapan manusia, dengan menghinakan dirimu 
sendiri pada sisi Allah Ta’ala, pada sisi malaikat-malaikat dan nabi-nabi. 
Kepada mereka rahmat dan sejahtera. 

Jikalau engkau berpikir pada kerugian engkau, penganiayaan engkau, 
malunya engkau dan hinanya engkau pada hari kiamat, hari yang engkau 
bawa kejahatan-kejahatan orang yang engkau permainkannya dan engkau 
dihalau ke api neraka, niscaya mendahsyatkan akan engkau, oleh yang de- 
mikian, dari menghinakan akan sahabat engkau. Jikalau engkau tahu akan 
keadaan engkau, niscaya adalah engkau lebih utama untuk tertawa dari hal 
engkau sendiri. Karena engkau memperolok-olokkannya dihadapan orang 
yang sedikit jumlahnya (teman-teman engkau) dan engkau bawa diri eng¬ 
kau sendiri, untuk diambilnya tangan engkau pada hari kiamat, dibawanya 
kehadapan manusia ramai. Dan dihalaunya engkau dibawah kejahatan-ke- 
jahatannya, sebagaimana dihalau keledai ke dalam api, dimana ia memper- 
main-mainkan engkau, gembira dengan kehinaan engkau dan merasa se- 
nang dengan pertolongan Allah Ta’ala kepadanya, diatas kerugian engkau 
dan kekuasaannya membalas dendam atas engkau. 

Adapun kasih sayang kepada orang diatas dosanya, maka itu baik. Akan 
tetapi, engkau didengkikan oleh Iblis, lalu disesatkannya engkau. Dan di- 
ajaknya berbicara dengan engkau dengan apa yang dipindahkan daripada 
kebaikan-kebaikan engkau kepada orang itu, akan apa yang lebih banyak 
dari kekasih-sayangan engkau. Maka itu adalah tambalan untuk dosa orang 
yang dikasih-sayangi. Lalu keluarlah orang itu dari keadaannya dikasih-sa- 
yangi dan terbaliklah engkau yang berhak untuk dikasih sayangi. Karena 
telah batal pahala engkau dan engkau telah berkurang dari kebaikan-keba¬ 
ikan engkau. 

Begitu pula kemarahan karena Allah Ta’ala, tidak mengharuskan mengum- 
pat. Dan sesungguhnya setan yang menyukakan engkau untuk mengumpat, 
supaya batal pahala kemarahan engkau. Dan jadilah engkau yang tampil 
dengan pengumpatan untuk dibenci oleh Allah ’Azza wa Jalla. 

Adapun keheranan kepada diri (ta’jub), apabila membawa engkau kepada 
pengumpatan, lalu engkau merasa heran dari diri engkau sendiri, bagaima- 
na engkau telah membinasakan diri engkau dan agama engkau, dengan a- 
gama atau dunia orang lain. Dan dalam pada itu, engkau tidak aman dari 
siksaan dunia. Yaitu dikoyakkan oleh Allah tabir yang menutupi keku- 
rangan engkau, sebagaimana engkau dengan keta’juban itu, mengoyakkan 
tabir yang menutupi kekurangan saudara engkau. 

Jadi, obat semua yang demikian itu, ialah: ma’rifah saja dan meyakini hal- 
hal itu yang menjadi pintu keimanan. Maka barangsiapa yang kuat imannya 
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dengan semua itu, niscaya -sudah pasti- tercegahlah lidahnya daripada me- 
ngumpat.- 

PENJELASAN: pengharaman mengumpat dengan hati. 

Ketahuilah, bahwa jahat sangka itu haram, seperti jahatnya perkataan. Ma- 
ka sebagaimana diharamkan kepada engkau memperkatakan orang lain de¬ 
ngan lidah engkau, dengan menyebutkan keburukan-keburukan orang lain, 
maka tiadalah bagi engkau untuk memperkatakan diri engkau sendiri dan 
berjahat sangka akan saudara engkau. Dan tidaklah maksudku yang demi- 
kian, selain dari kebusukan hati dan menghukum buruk orang Iain. 
Adapun gurisan-gurisan dalam hati dan kata had, maka itu dima’afkan. 
Bahkan syak-wasangka pun dima’afkan. Akan tetapi yang dilarang, ialah 
bahwa: menyangka. Dan sangkaan itu, ibarat daripada kecenderungan diri 
dan hati kepadanya. 

Allah Ta’ala berfirman:- 



(\Y Cyj x 


(Yaa-ayyuhal-ladziina aamanuuj-tanibuu katsiiran minadh-dhanni, inna ba’- 
dladh-dhanni itsmun) 

Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman ! Jauhilah kebanyakan purba- 
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa F’.S.AI- 
Hu jurat, ay at 12. 

Sebab pengharamannya, ialah, bahwa rahasia hati itu, tiada yang menge- 
tahuinya, selain Allah yang mahatahu yang ghaib-ghaib. Maka tiadalah 
berhak engkau meyakini akan kejahatan pada orang lain, kecuali apabila 
telah terbuka bagi engkau dengan jelas, yang tidak menerima untuk dita’- 
wilkan. Maka ketika itu, tidak mungkin bagi engkau, selain tnempercayai 
apa yang engkau ketahui dan engkau saksikan. 

Yang tidak engkau saksikan dengan mata engkau dan tidak engkau dengar 
dengan telinga engkau, kemudian jatuh dalam hati engkau, maka adalah 
setan yang mencampakkannya kepada engkau. Sayogialah engkau mendus- 
takan setan itu. Karena itu adalah yang lebih fasik'dari semua orang fasik. 
Allah Ta’ala berfirman:- 



(Y aa-ayyul-ladziina aamanuu injaa-akum faasiqun bi-naba-in fa- 
tabayyanuu, an tushiibuu qauman bi-jahaalatin, fa tushbihuu ’alaa maa fa 
’altum naadimiin). 

Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman ! Kalau datang kepada kamu o- 
rang jahat membawa berita, periksalah dengan seksama, supaya kamu ja- 
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ngan sampai mencelakakan suatu kaum dengan tiada diketahui, kemudian 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu”. 

S.Al-Hu jurat, ayat 6. 

Maka tidak boleh membenarkan Iblis. Dan jikalau ada disitu suatu ba- 
yangan, yang menunjukkan kepada kerusakan dan mungkin sebaliknya, 
niscaya tidak boleh engkau membenarkannya. Karena orang fasik itu 
menggambarkan, bahwa ia akan dibenarkan perkhabarannya. Akan tetapi, 
tidak boleh bagi engkau membenarkannya. Sehingga seorang yang berbau 
mulutnya, lalu didapati padanya bau khamar, tidak boleh ia disiksa. Karena 
dapat dikatakan, bahwa mungkin ia telah berkumur-kumur dengan khamar 
dan diludahinya. Dan ia tidak meminumnya. Atau dibawa orang kepadanya 
dengan paksaan. Maka semua itu -tidak mustahil- dalil yang mungkin. Ma¬ 
ka tidak boleh dibenarkan dengan hati dan berjahat sangka kepada orang 
muslim dengan yang demikian. Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Inna’Ilaaha harrama minal-muslimj damahu wa maalahu wa an yudhanna 
bihi dhannas- sau-i). 

Artinya: ’’Sesungguhnya Allah Ta’ala mengharamkan dari orang muslim, 
darahnya dan hartanya dan bahwa menyangkakannya dengan sangkaan ja¬ 
hat”.(1). 

Maka tidak diperbolehkan sangkaan jahat, kecuali dengan apu yang diper- 
bolehkan harta. Yaitu: penyaksian itu sendiri atau saksi yang adil. Maka 
apabila tidak ada seperti yang demikian dan terguris bagi engkau waswas 
jahat sangkaan, maka sayogialah engkau menolakkannya dari hati engkau. 
Dan engkau menetapkan, bahwa keadaan orang itu pada engkau tertutup, 
sebagaimana adanya. Dan bahwa yang engkau lihat dari orang tersebut, 
mungkin baik dan mungkin buruk. 

Maka jikalau engkau bertanya: ’’Dengan apa dapat dikenal ikatan sangka 
dan keraguan hati yang tergerak didalam dada dan hati yang berbicara ?”. 
Kami jawab, bahwa ikatan jahatnya sangka itu ialah berobahnya hati da- 
ripada yang sudah-sudah. Lalu hati itu lari (tidak dekat) lagi dari hal itu, 
merasa berat dan lemah daripada memeliharanya, merasa kehilangan, me- 
muliakan dan merasa sedih, disebabkan jahat sangka itu. 

Maka inilah tanda-tanda ikatan-sangkaan dan mencari bukti-buktinya.Nabi 
s.a.w. bersabda: 



. AaasC 


(Tsalaatsun fil-mu’mini wa lahu minhunna makh-rajun, fa makh-rajuhu min 


(1) Dirawikan Al-Baihaqi dari Ibnu Abbas dengan sanad dla'if. 
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suu-idh-dhanni, an laa yuhaqqiqahu). 

Artinya: Tiga perkara pada orang mu’min, dimana ia mempunyai jalan ke- 
luar dari masing-masing yang tiga perkara itu. Maka jalan keluar (way out) 
dari jahat sangka, ialah: bahwa ia tidak mencari bukti-buktinya”.(l). Ar- 
tinya: ia tidak mencari bukti-buktinya pada dirinya dengan ikatan (ikatan 
pada jahat sangka tersebut) dan dengan perbuatan. Dan tidak pula mem- 
benarkannya pada hati dan pada anggota badannya. 

Adapun pada hati , ialah: dengan berobahnya hati itu kepada menjauhi (liar 
hati) dan benci. Adapun pada anggota badan, ialah: dengan tindakan (per¬ 
buatan) yang mengharuskan (menghendaki adanya) jahat sangka. Dan se- 
tan kadang-kadang menetapkan didalam hati itu, dengan bayangan yang se- 
sedikit-dikitnya, akan jahatnya orang itu. Dan dijatuhkan oleh setan bisi- 
kan kedalam hati, bahwa: yang demikian, adalah termasuk kecerdikan eng- 
kau, kecepatan pemahaman engkau dan kepintaran engkau. Dan sesung- 
guhnya orang mukmin itu melihat dengan nur (cahaya) Allah Ta’ala. Dan 
orang mu’min itu diatas sebenarnya, memperhatikan diatas penipuan dan 
kezaliman setan. 

Apabila diterangkan kepada engkau oleh seorang adil (jujur) akan sesuatu, 
lalu cenderung sangkaan engkau kepada membenarkannya, niscaya dalam 
hal ini engkau dima’afkan. Karena jikalau engkau mendustakannya, nisca¬ 
ya engkau penganiaya diatas keadilan (kejujuran) tersebut. Karena engkau 
telah menyangka akan kedustaannya. Dan yang demikian, termasuk pula 
dalam jahat sangka. Maka tiada sayogialah engkau berbaik sangka dengan 
seseorang dan berjahat sangka dengan orang lain. Benar sayogianya engkau 
memeriksa, adakah diantara kedua orang tersebut permusuhan, perdeng- 
kian dan pertengkaran ? Lalu timbul tuduhan, dengan sebab itu ? Agama 
menolak kesaksian bapak yang adil untuk kepentingan anaknya, karena ke- 
curigaan. 

Dan agama menolak kesaksian musuh.(2). 

Maka engkau ketika itu dapat menghentikan pikiran (tawaqquf). Jikalau ia 
adil, maka jangan engkau benarkan dan jangan engkau dustakan. Akan te- 
tapi engkau katakan pada din sendiri: ’’Orang yang tersebut keadaannya 
adalah padaku dalam penutupan Allah Ta’ala dan urusannya adalah ter- 
dinding (terhijab) daripadaku. Dan tinggal seperti yang telah ada, tiada 
terbuka sedikitpun dari urusannya bagiku”. 

Kadang-kadang orang itu, zahiriahnya adil dan tak ada dengki-mendengki 
diantaranya dan orang tersebut. Tetapi kadang-kadang termasuk kebiasa- 
annya, memperkatakan orang lain dan menyebutkan keburukan-keburukan 
mereka. Dan ini, kadang-kadang disangka orang itu adil, pada hal ia tidak 

(1) Dirawikan Ath-Thafcrani dan Haritsah bin An-Nu'man. dengan sanad dla'if. 

(2) Tentang Agama menolak kesaksian bapak untuk kepentingan anaknya dan kesaksian se¬ 
seorang terhadap musuhnya, tersebut pada hadits yang dirawikan oleh At-Tirmizi dari 
’Aisyah r.a. dan oleh perawi-perawi yang lain (Peny). 
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adil. Karena orang pengumpat itu adalah orang fasik. Dan jikalau demikian 
kebiasaannya, niscaya kesaksiannya ditolak. 

Hanya karena banyaknya kebiasaan yang demikian, lalu manusia mengang- 
gap mudah urusan pengumpatan. Dan tidak memperdulikan tentang per- 
perkatakan kehormatan orang banyak. 

Manakala terguris dalam hati engkau suatu gurisan jahat kepada seseorang 
muslim, maka sayogialah engkau menambahkan pada penjagaannya dan 
engkau do’akan kebajikan kepadanya. Sesungguhnya yang demikian 
memarahkan setan dan menolaknya daripada engkau. Lalu ia tidak me- 
Iemparkan kepada engkau gurisan jahat, karena ketakutan dari usaha eng¬ 
kau dengan do’a dan penjagaan. 

Manakala engkau mengetahui akan kesalahan seorang muslim dengan ada 
alasan, maka nasehatilah dia secara rahasia. Dan jangan engkau ditipu oleh 
setan, lalu setan itu, mengajak engkau kepada mengumpatinya. Dan apa- 
bila engkau menasehatinya, maka janganlah engkau menasehatinya, sedang 
engkau gembira melihatnya diatas kekurangan itu. Supaya ia memandang 
kepada engkau dengan pandangan penghormatan. Dan engkau memandang 
kepadanya dengan pandangan penghinaan. Dan engkau meninggi diri dari 
padanya, dengan melahirkan nasehat. 

Dan hendaklah ada maksud engkau, untuk melepaskannya dari dosa f Dan 
engkau merasa sedih, sebagaimana sedihnya engkau atau diri engkau sen- 
diri, apabila timbul kekurangan atas engkau pada agama engkau. Dan sa¬ 
yogialah lantaran itu, ditinggalkannya perbuatan dosa itu tanpa nasehat 
engkau, lebih engkau sukai, daripada ditinggalkannya dengan nasehat eng¬ 
kau. Apabila engkau berbuat demikian, niscaya sesungguhnya engkau telah 
mengumpulkan diantara pahala nasehat dan pahala sedih dengan musibah 
yang menimpa orang itu dan pahala memberi pertolongan kepadanya pada 
Agama ny a. 

Termasuk diantara buah jahat sangka itu mengintip-intip . (at-tajassus). Hati 
sesungguhnya tidak merasa puas dengan sangkaan saja dan mencaci hakikat 
yang sebenamya. Lalu hati itu berusaha dengan mengintip-intip. Dan me- 
ngintip-intip itu juga dilarang. 

Allah Ta’ala berfirman:- 


(Wa laa tajassasuu wa laa yagh-tab ba’dlukum ba’dlan). 

Artinya: "Janganlah kamu mengintip-intip (mencari-cari keburukan orang) 
dan janganlah mengumpat satu sama lain”.S.Al-Hujurat, ayat 12. 
Mengumpat, jahat sangka dan mengintip-intip itu dilarang pada satu ayat 
tersebut. Arti mengintip-intip (at-tajassus), ialah: tidak dibiarkan hamba 
Allah itu dibawah tabir Allah (ditutup kesalahannya oleh Allah). Lalu di- 
cari jalan supaya sampai kepada mengetahuinya dan merusakkan tabir ter- 
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sebut. Sehingga terbukalah baginya hal-hal, jikalau tertutup, niscaya lebih 
menyelaraatkan hati dan agamanya. Dan telah kami sebutkan hukum meng- 
intip-intip dan hakikatnya pada ’’Kitab Amar Ma > ruf\ 

PENJELASAN: hatangan-halangan yang membolehkan mengumpat. 

Ketahuilah, bahwa yang membolehkan menyebut keburukan orang lain, 
yaitu: suatu maksud yang dibenarkan Agama, yang tidak mungkin sampai 
kepada maksud tersebut, selain dengan menyebut keburukan itu. Maka 
yang demikian, menolak dosa umpatan. Yaitu: enam perkara. 

Pertama: penderitaan kezaliman. Sesungguhnya siapa yang menyebutkan se- 
orang hakim dengan kezaliman, pengkhianatan dan mengambil uang suap, 
maka orang tersebut itu pengumpat yang maksiat, jikalau ia tidak dizalimi. 
Adapun orang yang dizalimi oleh pihak hakim, maka ia berhak mengadu 
kezaliman itu kepada sultan (pemerintah). Dan dikatakannya hakim itu za- 
lim, karena tidak mungkin ia memperoleh haknya, kecuali dengan demi¬ 
kian. Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Inna lisfiaahibil-haqqi maqaalaa). 

Artinya: ’’Sesungguhnya yang punya hak itu mempunyai perkataan (berhak 
berbicara)”.(l). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 

(Math-lul-ghaniyyi dhulmun). 

Artinya: Pertangguhannya orang kaya itu, membayar hutang suatu keza¬ 
liman”. (2). 

Nabi s.a.w. bersabdar- 



(Layyul-waajidi yuhillu ’uquubatahu wa ’irdlahu). 

Artinya: ’’Pertangguhan orang yang memperoleh uang (untuk membayar 
hutangnya), itu menghalalkan penyiksaannya dan kehormatannya”.(3). 
Kedua: permintaan bantuan untuk mengobah kemungkaran dan mengem- 
balikan orang yang berbuat maksiat, kepada jalan yang baik, sebagaimana 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah; 

(3) Dirawikan Abu Daud, An-Nasa-i dan Ibnu Majah dari Asy-Syuraid, dengan isnad sha- 
hih. 
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dirawikan, bahwa ’Umar r.a. singgah pada ’Usman r.a. Dan ada yang 
mengatakan, ’Umar r.a. itu singgah pada Thalhah r.a. Lalu ’Umar r.a. 
memberi salam kepadanya, maka tidak dibalasnya salam itu. Lalu ’Umar 
r.a. pergi kepada Abubakar r.a. Maka diceriterakannya yang demikian ke- 
pada Abubakar r.a. Lalu pergilah Abubakar r.a. kepada ’Usman r.a. (atau 
kepada Thalhah r.a. menurut riwayat yang lain), untuk memperbaiki yang 
demikian. Dan tidaklah itu pengumpatan pada para shahabat. 

Begitu pula ketika sampai berita kepada ’Umar r.a., bahwa Abu Jundul 
membuat khamar di negeri Syam (Syria), lalu ’Umar r.a. menulis surat ke¬ 
padanya, sebagai berikut:- 



Artinya: ’’Dengan nama Allah yang maha pengasih, lagi maha penyayang. 
Haa Mim. Diturunkan Kitab ini dari Allah yang Maha Kuasa dan Maha Ta¬ 
bu, Pengampun dosa, Penerima tobat, Keras hukuman dan Banyak mem¬ 
beri. Tiada Tuhan, selain daripada Dia. KepadaNya kesudahan tujuan”. 
S.Al-Mu’min, ayat 1-2-3. 

Maka bertobatlah Abu Jundul. Dan ’Umar r.a. tidak berpendapat, bahwa 
apa yang disampaikannya itu pengumpatan. Karena maksudnya, adalah un¬ 
tuk menentang Abu Jundul pada kemungkaran tersebut. Maka bermanfa’at 
baginya nasehat ’Umar r.a. apa yang tidak bermanfa’at baginya nasehat o- 
rang lain. Dan sesungguhnya diperbolehkan ini, dengan maksud yang be- 
nar. Maka kalau tidaklah yang demikian dimaksudkan, niscaya adalah ha- 
ram. 

Ketiga: meminta fatwa, seperti dikatakannya kepada mufti (yang menge- 
luarkan fatwa): ”Aku telah dianiaya oleh bapakku atau oleh istriku atau 
oleh saudarakau. Maka bagaimana jalanku pada melepaslan diri?”. Dan 
yang lebih menyelamatkan itu, dengan kata-kata sindiran (kata-kata yang 
tidak langsung), dengan dikatakannya: ”Apa katamu tentang orang yang 
dianiaya oleh ayahnya atau oleh saudaranya atau oleh isterinya?”. Tetapi 
penentuan, diperbolehkan sekedar ini. Karena diriwayatkan dari Hindun 
binti ’Utbah, bahwa Hindun berkata kepada Nabi s.a.w.: ’’Bahwa Abu 
Sufyan itu laki-laki yang kikir. Ia tidak memberikan kepadaku, apa yang 
mencukupkan bagiku dan anakku. Apakah aku ambil, tanpa setahunya?”. 
Maka Nabi s.a.w, menjawab:- 
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(Khudzii maa yakfiiki wa wala-daki bilma’ruuf) 

Artinya: ’’Ambillah apa yang mencukupkan bagi engkau dan anak engkau 
dengan yang baik !”.(1). 

Hindun menyebutkan kekikiran dan kezaliman terhadap dia dan anaknya. 
Dan Nabi s.a.w. tidak mencegahnya, karena maksud Hindun, ialah: me- 
minta fatwa. 

Keempat: menakutkan orang muslim daripada kejahatan. Apabila engkau 
melihat seorang ahli fikh (faqih) sering kali datang kepada orang yang ber- 
buat bid’ah (mubtadi’) atau orang fasik dan engkau takut menulamya bid’- 
ah dan fasik itu kepada faqih tadi, maka engkau berhak membuka ke- 
bid’ahan dan kefasikan orang tersebut, manakala yang menggerakkan eng¬ 
kau bertindak demikian, lantaran takut menjalarnya bid’ah dan fasik. Bu- 
kan lantaran se^ab yang lain. 

Dan itu adalah tempat tipu-daya. Karena, kadang-kadang kedengkianlah 
yang menjadi penggerak, Dan dikacau-balaukan oleh setan yang demikian, 
dengan melahirkan kasih-sayang kepada orang banyak. Begitu pula orang 
yang membeli seorang budak. Dan engkau mengetahui bahwa budak itu 
suka mencuri atau berbuat fasik atau berbuat kekurangan yang lain. Maka 
engkau berhak menyebutkan yang demikian. Karena diamnya engkau itu 
mendatangkan kerugian bagi si pembeli. Dan dalam engkau menyebutkan 
itu, mendatangkan melarat bagi budak tersebut. Dan pihak sipembeli itu le- 
bih utama dijaga. 

Begitu pula al-muzakki (orang yang mengetahui bersih tidaknya seseorang), 
apabila ia ditanyakan tentang keadaan seorang saksi, maka si al-muzakki i- 
tu boleh mencaci si saksi, kalau diketahuinya bahwa saksi itu tercela. 
Begitu pula orang yang diminta pikirannya (al-mustasyar) tentang perka- 
winan dan penyimpanan amanah, maka ia boleh menerangkan apa yang di¬ 
ketahuinya, dengan maksud nasehat kepada orang yang memintanya nase- 
hat (al-mustasyir) itu. Tidak dengan maksud mencaci. 

Kalau diketahuinya, bahwa orang tersebut akan meninggalkan perkawinan 
dengan semata-mata perkataannya: ’’Wanita itu tidak pantas untuk eng¬ 
kau”, maka itu yang sewajibnya dan mencukupi. Dan kalau diketahuinya, 
bahwa orang tersebut tidak akan meninggalkan perkawinan, kecuali dengan 
kata terus-terang dengan kekurangannya, maka bolehlah berkata terus-te- 



(A tar‘auna ’an dzikril-faajirih-tikuuhuu hattaa ya’rifahun-naasudz-kurau- 
huu bi maa fiihi hattaa yahdzarahun-naasu). 

Artinya: ’’Adakah kamu mencegah daripada menyebutkan orang fasik ? 

0 ) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’Aisyah r.a. 
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Bukalah hal-ihwalnya sehingga diketahui oleh manusia ! Sebutkanlah apa 
yang ada padanya, sehingga ia ditakuti oleh manusia!”.(1). 

Mereka mengatakan, bahwa tiga macam manusia, tidak ada pengumpatan 
untuk mereka. Yaitu: penguasa yang zalim, orang yang berbuat bid’ah dan 
orang yang menampakkan kefasikannya. 

Kelima: bahwa adalah orang itu terkenal dengan gelaran yang melahirkan 
kekurangannya. Seperti: si Pincang dan si Kabur mata. (2). Maka tidak 
berdosa orang yang mengatakan: ”Dirawikan oleh Abuz-Zanad, dari Si 
Pincang (Al-A’raj) dan dirawikan oleh Salman dari Si Kabur Mata (Al- 
A’masy)”. Dan yang lain-lain yang serupa dengan itu. 

Para ulama sudah berbuat demikian, karena pentingnya pengenalan. Dan 
karena yang demikian telah terjadi, yang tidak dibenci oleh yang bersang- 
kutan sendiri, kalau diketahuinya, sesudah menjadi termasyur dengan yang 
demikian. 

Ya, jikalau diperoleh yang sederhana dan mungkin untuk pengenalan de¬ 
ngan kata-kata yang lain, maka itu lebih utama. Karena itu dikatakan bagi 
orang buta (al-a’ma): yang melihat (al-bashir). Karena tukaran dari nama 
kekurangan. 

Keenam: bahwa orang tersebut menampakkan kefasikannya, seperti: orang 
yang menampakkan dirinya seperti wanita, orang yang mempunyai tempat 
minuman keras, orang yang menampakkan dirinya meminum khamar dan 
meminta harta orang dengan setengah paksa. Danorang tersebut termasuk 
orang yang menzahirkan perbuatannya, dimana ia tidak mencegah untuk 
disebutkan dan tidak benci untuk disebutkan dengan demikian. Maka apa- 
bila engkau sebutkan pada orang tersebut, apa yang dizahirkannya, maka 
engkau tidak berdosa. Rasulu’llah s.a.w. bersab^a:- 



(Man alqaa jilbaabal-hayaa-i ’an wajhihi fa laa ghiibata lah). 

Artinya: ’’Barangsiapa mencampakkan baju malunya dari mukanya, maka 
tiada menjadi pengumpatan baginya”.(3). 

’Umar r.a. berkata: ’’Tiada kehormatan bagi orang yang berbuat maksiat”. 
Yang dimaksud, ialah: orang yang menampakkan kefasikannya, tidak o- 
rang yang menutupkannya. Karena orang yang menutupkannya, harus di- 
pelihara kehormatannya. 


(1) Dirawikan Ath-Thabrani dan Ibnu Hibban, dalam perawi-perawi yang lemah. 

(2) Pincang, dalam bahasa Arab: al-a’raj dan itu gelar Abdurrahman bin Hurmuz Al-Qura- 
syi, sahabat Abu Hurairah yang terbesar, wafat di Iskandariah tahun 117 H. Dan Af- 
A’masy (Kabur Mata) gelar Sulaiman bin Mahran Al-Kufi (Peny). 

(3) Maksud hadits ini, orang yang tidak bermalu, maka apa yang dikatakan kepadanya itu, 
tidak menjadi umpatan. Dirawikan Ibnu ’Uda dan Abusy-Syaikh dari Anas, dengan sanad 
dla’if. 
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Ash-Sbultu bin Thuraif berkata: ”Aku bertanya pada Ai-Hasan Al-Bashari: 
”Laki-laki yang fasik, yang menampakkan kemaksiatannya, apakah sebu- 
tanku kepadanya. dengan apa adanya itu, pengumpatan kepadanya?”. A1 
Hasan menjawab: ’’Tidak'dan tidak ada kemuliaan bagi orang itu”. 
Ai-Hasan berkata: ”Tiga macam manusia, tiada menjadi pengumpatan bagi 
mereka.yaitu: orang yang mengikuti hawa-nafsu, orang fasik yang menam¬ 
pakkan kefasikannya dan imam (penguasa) yang zalim”. 

Maka orang tiga macam tersebut, dikumpuikan mereka oleh menzahirkan 
perbuatan itu. Dan kadang-kadang mereka berbangga diri dengan perbuat- 
an tersebut. Maka bagaimanakah mereka tiada menvukai yang demikian ? 
Dan mereka bermaksud menzahirkannya. 

Benar, jikalau disebut apa yang tidak dizahirkannya, maka itu berdosa. 
Berkata ’Auf bin Abi Jamilah Al-A’rabi: ”Aku masuk ke tempat Ibnu Sirin. 
Maka aku perkatakan padanva tentang Al-Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsaqafi. 
Lalu Ibnu Sirin menjawab: ’’Sesungguhnva Allah menghukum dengan adil. 
IA akan menuntut balas untuk Al-Hajjaj dari orang yang mcngumpatinya, 
sebagaimana IA menuntut balas dari Al-Hajjaj untuk orang dianiayainya. 
Dan engkau sesungguhnya apabiia menjumpai Allah Ta’ala besok, niscava 
dosa yang paling kecil yang engkau peroleh. adalah lebih berat atas engkau 
dari dosa yang paling besar yang diperoleh oleh Al-Hajjaj”. 

PENJELASAN: kafarat umpatan. 


Ketahuilafo, bahwa wajib atas orang yang mengumpat itu menyesal, ber- 
tobat dan merasa sedih diatas perbuatan yang telah diperbuatnya. Supaya 
dengan demikian, ia keluar dari hak Allah Subhanahu wa Ta’ala. Kemu- 
dian ia minta pada orang yang diurnpatinya, supaya dihalalkannya. Lalu 
keluarlah ia daripada menganiayainya. Dan sayogialah untuk meminta 
dihalalkan itu, dimana ia dengan keadaan sedih, sangat terharu dan me¬ 
nyesal diatas perbuatannya. Karena orang yang ria, kadang-kadang memin¬ 
ta dihalalkan, untuk melahirkan dirinya orang wara’, sedang pada batinnya, 
ia tidak menyesal. Maka ia telah mengerjakan suatu maksiat Iain. 
Al-Hasan Al-Bashari berkata: ’’Mencukupilah dia ber-istighfar (meminta 
ampun Tuhan), tanpa meminta dihalalkan (dima’afkan)”. Mungkin beliau 
mengambil dalil pada yang demikian, dengan apa yang dirawikan Anas bin 
Malik, dimana Anas berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda:- 

(Kaffaaratu mani’gh-tabtahu an tastagh-fira lah). 

Artinya: ’’Kaffarah (pembayar hutang dosa) kepada orang yang engkau 
umpati, ialah, bahwa engkau meminta diampuni dosanya (engkau membaca 
istghfar bagi dosanya)”.(1): 

(1) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan Al-Harits bin Abi Usamah dari Anas dengan sanad 
dla’if. 
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Mujahid berkata: ’’Kaffarah engkau makan daging saudara engkau, ialah, 
bahwa engkau pujikan dia dan engkau do’akan kebajikan baginya”. 
Ditanyakan ’Atha’ bin Abi Ribah, tentang tobat daripada mengumpat. La- 
lu ia menjawab: ’’Bahwa engkau pergi kepada teman engkau itu, lalu eng¬ 
kau katakan kepadanya: ”Aku berdusta tentang apa yang aku katakan. 
Dan aku telah berbuat aniaya dan berbuat jahat kepada engkau. Maka ji¬ 
kalau engkau mau, engkau ambiJlah hak engkau. Dan jikalau engkau mau, 
engkau ma’afkanlah”. 

Inilah yang lebih benar !. 

Kata orang yang mengatakan, bahwa kehonnatan tiada gantinya, maka ti- 
ada wajib meminta dihalalkan, kecuali harta, adalah perkataan lemah. Ka- 
rena wajib pada kehonnatan, hukum qadzaf (hukum karena menuduh o- 
rang berzina dan tidak dapat dikemukakan empat orang saksi). Dan adanya 
hak menuntut hukum tersebut. 

Bahkan pada hadits shahih, diriwayatkan bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 




• 43 


* 


Artinya: ’’Barangsiapa ada padanya perbuatan kezaliman bagi saudaranya, 
mengenai kehormatan atau harta maka hendaklah ia meminta dihalalkan 
dari saudaranya itu, sebelum datangnya hari, dimana disitu tidak ada dinar 
dan dirham. Sesungguhnya diambilkan dari kebaikan-kebaikannya. Jikalau 
ia tiada mempunyai perbuatan kebaikan, niscaya diambilkan dari perbuatan 
kejahatan saudaranya, lalu ditambahkan pada kejahatannya”.(l). 

’Aisyah r.a. berkata kepada seorang wanita, yang mengatakan kepada wa- 
nita lain, bahwa wanita itu panjang ekor: ’’Sesungguhnya engkau telah me- 
ngumpatinya, maka mintalah ia menghalalkannya !” 

Jadi, haruslah meminta dihalalkan, jikalau sanggup atas yang demikian. 
Kalau orang yang diumpati itu berada jauh atau sudah mati, maka sayogi- 
alah membanyakkan istighfar dan do’a kepadanya. Dan meminta banyak 
kebaikannya. 

Kalau anda bertanya: Adakah wajib meminta dihalalkan itu ?” 

Maka aku menjawab: tidak ! Karena itu adalah perbuatan berbuat kebai- 


(I) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah. 
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kan (tabarru’). Dan tabarru’ itu suatu keutamaan dan tidak wajib. Akan 
tetapi perbuatan yang dipandang baik. Dan jalannya orang yang meminta 
ma’af itu, bahwa ia membanyakkan pujian kepada orang yang bersangkut- 
an dan kasih-sayang kepadanya. Dan selalu ia berbuat demikian, sehingga 
orang tersebut baik hatinya. Jikalau tidak juga baik hatinya, maka pefmin- 
taan-kema’afannya dan kekasih-sayangannya itu suatu perbuatan baik yang 
diperhitungkan baginya, yang mengimbangi kejahatan, pada hari kiamat. 
Sebagian ulama terdahulu (ulama salaf), tidak mau menghafalkan. Sa’id bin 
AI-Musayyab berkata: ”Aku tidak akan menghalalkan orang yang meng- 
aniayai aku”. Ibnu Sirin berkata: ”Aku tidaklah yang mengharamkan pe- 
ngumpatan kepadanya, lalu aku yang menghalalkannya. Sesungguhnya Al¬ 
lah yang mengharamkan pengumpatan kepadanya. Dan tidaklah aku yang 
berhak menghalalkan apa yang diharamkan oleh Allah untuk selama-lama- 
nya”. 

Kalau anda bertanya: ’’Apakah artinya sabda Nabi s.a.w.: ’’Sayogianya 
bahwa meminta dihalalkan pengumpatan itu”, sedang menghalalkan apa 
yang diharamkan oleh Allah Ta’ala itu tidak mungkin ?” 

Maka kami menjawab: "Bahwa yang dimaksudkan, ialah meminta ma’af 
dari perbuatan penganiayaan, Bukan untuk membalikkan yang haram men- 
jadi halal. Dan apa yang dikatakan Ibnu Sirin itu baik, pada penghalalan 
sebelum pengumpatan. Karena sesungguhnya tidak boleh ia menghalalkan 
pengumpatan bagi orang lain”. 

Kalau anda bertanya: ”Apa artinya sabda Nabi s.a.w.: 



(A ya’jazu ahadukum an yakuuna ka Abii Dlamdlamin, kaana idzaa kha- 
raja min baitihi, qaala: allaahumma innii qad tashad-daqtu bi’irdlii ’alan- 
naas). 

Artinya: "Adakah seseorang kamu lemah untuk menjadi seperti Abu 
Diamdlam ? Ia apabila keluar dari rumahnya, berdo’a: ’’Wahai Allah Tu- 
hanku ! Sesungguhnya aku telah bersedekah dengan kehorrnatanku kepada 
manusia”.(l). 

Maka bagaimanakah ia bersedekah dengan kehormatan? Orang yang ber¬ 
sedekah dengan kehormatan, bolehkah diambil ? Jikalau sedekah itu tidak 
dilaksanakan, maka apakah artinya menggerakkan perbuatan tersebut ? 
Maka kami jawab, bahwa artinya: "Sesungguhnya aku tidak mencari ke- 
zaliman pada hari kiamat daripadanya dan aku tidak bermusuh-musuhan 
dengan dia”. Kalau tidak demikian, maka pengumpatan itu tidak menjadi 
halal dan kezaliman itu tidak gugur daripadanya. Karena itu adalah kema’- 
afan sebelum wajib. Kecuali itu, adalah janji dan ia berhak bercita-cita me- 


(1) Dirawikan Al-Bazzar dan Ibnu-sanni dari Anas, dengan sanad dla’if. 
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nepati janji, dengan tidak akan bermusuh-musuhan. Kalau ia kembali dan 
bermusuh-musuhan, maka perbandingannya adalah seperti hak-hak yang 
Iain, bahwa ia berhak yang demikian. Bahkan para ulama fiqh menegas- 
kan, bahwa barangsiapa memperbolehkan qazaf (tuduhan berzina), niscaya 
tidaklah gugur (hilang) haknya, dari hukuman si penuduh zina itu. Dan ke- 
zaliman akhirat itu seperti kezaliman dunia. 

Pada umumnya, kema’afan itu lebih utama. Al-Hasan Al-Bashari r.a. ber- 
kata: ”Apabila dikumpulkan segala ummat dihadapan Allah ’Azza wa Jalla 
pada hari kiamat, niscaya mereka itu dipanggil: ’’Hendaklah bangun berdiri 
siapa yang mempunyai pahala pada Allah !”. Maka tiada yang bangun ber¬ 
diri, selain orang-orang yang mema’afkan manusia di dunia. Allah Ta’ala 


berfirman:- 






(Khudzil-’afwa wa’mur bil^urfi wa a’ridHanil-jaahiliin). 

Artinya: ’’Hendaklah engkau pema’af dan menyuruh mengerjakan yang ba- 
ik dan tinggalkanlah orang-orang yang tidak berpengetahuan itu”. S.A1- 
A’raf,ayat 199. 

Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Yaa-jibriilu ! Maa haadzal-’afwu ? Fa qaalarinna’llaaha Ta’aalaa ya’muruka 
an ta’fuwa ’am-man dhalamaka wa tashila man qatha’aka wa tu’thiya man 
harramaka). 

Artinya: ”Hai Jibril ! Apakah ma’af itu ?”. Lalu Jibril menjawab: ’’Bahwa 
Allah Ta’ala menyuruh engkau untuk memberi ma’af orang yang menga- 
niaya engkau, menyambung (shilaturrahim) dengan orang yang memutus- 
kan shilaturrahim dengan engkau dan memberikan kepada orang yang ti¬ 
dak mau (mengharamkan) memberi kepada engkau”.(1). 

Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Bashari r.a., bahwa seorang laki-laki ber- 
kata kepadanya: ’’Bahwa si Anu telah mengumpat engkau”. Lalu Al-Hasan 
mengirimkan satu baki kurma belum kering (ruthab) kepadanya. Dan ia 
berkata kepada orang itu: ’’Telah sampai kepadaku, bahwa engkau telah 
menghadiahkan kepadaku, dari kebaikan-kebaikan engkau. Maka aku ber- 
maksud membalas hadiah engkau kepada engkau. Maka ma’afkan aku, 
bahwa aku tidak sanggup membalas kepada engkau dengan sempuma !”. 

BAH AY A KEENAMBELAS: FITNAH (NAM1MAH). 


Allah Ta’ala berfirman:- 

(1) Hadits ini telah diterangkan dulu pada bab tentang: "Latihan Jiwa”. 
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(Hammaazin, masysyaa-in binamiim). 

Artinya: ”Suka mencela, berjalan membuat hasung dan fitnah”. S.Al-Qa- 
lam, ay at 11, 

Sesudah ayat tadi, Allah Ta’ala berfirman:- 

(’Utullin ba’da dzaalika zaniim). 

Artinya: ’’Berbudi rendah, selain dari itu tak tentu pula siapa 
bapanya”.S.AI-Qalam, ayat 13. 

Abdullah bin Al-Mubarak berkata: “Az~zaniim pada ayat diatas (yang ar¬ 
tinya: tak tentu pula siapa bapanya), ialah anak zina yang tidak me- 
nyembunyikan perkataan”. AbdulHah bin Al-Mubarak meng-isyaratkan de- 
ngan yang demikian, bahwa tiap-tiap orang yang tidak menyembunyikan 
perkataan dan berjalan kesana-kemari dengan membawa fitnah itu menun- 
jukkan bahwa orang itu anak zina, karena difahami dari firman Allah Azza 
wa Jalla- ayat 13 tadi-. Az-zaniim itu bapa angkat (ad-da’iyyu). 

Allah Ta’ala berfirman:- 

(Wailun li-kulli humazatin lumazah). 

Artinya: ’’Celaka untuk setiap pengumpat, penista”.S.Al-Humazah, ayat 1. 
Ada yang mengatakan, bahwa al-humazah (yang diartikan diatas: pe¬ 
ngumpat), ialah: pembawa fitnah (an-nammam). 

Allah Ta’ala berfirman:- 




(Hammaalatal-hathab). 

Artinya: ’’Pemikul kayu api”.S.Al-Lahab, ayat 4. 

Ada yang mengatakan, bahwa pemikul kayu api (hammaalatal-hathab) itu, 
ialah: pembawa fitnah (nammamah), pembawa perkataan (dari seorang- 
keseorang). 

Allah Ta’ala berfirman 

(Fa-khaanataa-humaa, fa lam yugh-niyaa ’anhumaa minal-laahi syai-aa). 
Artinya: ”maka kedua isteri itu {isteri Nabi Nuh dan istri Nabi Luth) ber- 
khianat kepada kedua (suaminya). Karena itu kedua suaminya tiada dapat- 
memberikan pertolongan sedikit juapun kepadanya terhadap hukuman Al¬ 
lah”. S.At-Tahrim,‘ ayat 10. 



117 



Ada yang mengatakan, bahwa istri Luth menerangkan dengan kedatangan 
tamu dan istri Nuh, menerangkan bahwa Nabi Nuh itu orang gila. 

Nabi s.a.w. bersabda:- ^ 

^ ^ ^ ~ *'''1 


9 

V* 


(Laa yadkhulul-jannata nammaam). 

Artinya: ’’Tidak akan masuk sorga pembawa fitnah”.(1). 
Pada hadits lain, yaitu:- 


(Laa yadkhulul-jannata qattaat). 

Artinya: ’’Tidak akan masuk sorga qattaat (tukang fitnah)”. 
Qattaat, yaitu: nammaam (pembawa fitnah). 

Abu Hurairah berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 



(Ahabbukum ilal-laahi ahaasinu-kum akhlaaqaa. Al-Muwath-tha-uuna ak- 
naafaa, al-ladziina ya’lafuuna wa yu’lafuun. Wa inna ab-ghadla-kum ila’lla- 
hil-masy-syaa-uuna bin-namiimatil-mufarri-quuna bainal-ikhwaanilmultami - 
suuna lil-buraa-il-’atsaraat) 

Artinya: ’’Yang paling dikasihi oleh Allah diantara kamu, ialah: mereka 
yang baik akhlak (tingkah-laku), yang merendahkan sayapnya (merendah- 
kan diri), yang suka dengan orang dan yang disukai orang. Dan yang paling 
dimarahi oleh Allah, ialah: mereka yang pergi membawa fitnah, yang men- 
cerai-beraikan diantara sesama saudara dan mencaci orang yang tidak ber- 
salah akan kesalahannya”.(2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Apakah tidak aku terangkan kepadamu akan orang 
yang paling jahat daripada kamu?”. Para shahabat menjawab: ’’Belum 1”. 
Lalu Nabi s.a.w. bersabda: ’’Mereka yang berjalan kesana-kemari memba¬ 
wa fitnah, mereka yang membuat kerusakan diantara sesama teman dan 
mereka yang mencari kekurangan pada orang yang tidak bersalah”.(3). 
Abu Dzar AI-Ghaffari r.a. berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda:- 










(Man asyaa’a ’alaa muslimin kalimatan li-yasyiinahu bihaa bi ghairi haqqin 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Hudzaifahi 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dari Abu Hurairah. Hadits ini telah diterangkan dulu pada 
”Adab Persahabatan”. 

(3) Dirawikan Ahmad dari Abi Malik Al-Asy’ari. Hadits ini telah diterangkan dahulu. 
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syaa-nahu’llaahu bi haa fin-naari yaumal-qiaamati). 

Artinya: ’’Barangsiapa menyiarkan terhadap orang muslim suatu perkata¬ 
an, untuk memalukanrtya dengan tidak sebenarnya, niscaya ia akan diberi- 
malu oleh Allah dalam neraka pada hari kiamat”.(l). 

Abud-Darda’ berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: **Laki-laki manapun, 
yang menyiarkan terhadap seseorang, suatu perkataan, dimana orang itu 
terlepas (tiada tersangkut dengan perkataan tersebut), untuk memalukan- 
nya di dunia, niscaya berhak Allah menghancurkan laki-laki itu pada hari 
kiamat dalam api neraka”.(2). . 

Abu Hurairah berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa men- 
jadi saksi terhadap seorang muslim, dengan kesaksian, dimana ia tidak 
mempunyai keahlian mengenai kesaksian tersebut, maka ia telah menyedi- 
akan tempat duduknya dari api neraka”.(3). 

Ada yang mengatakan: bahwa sepertiga siksaan kubur itu dari perbuatan 
fitnah. 

Dari Ibnu ’Umar, yang mendengar dari Nabi s.a.w., yang bersabda: ”Se- 
sungguhnya tatkala Allah telah menjadikan sorga, lalu berfirman kepada 
sorga itu: ’’Berbicaralah !”. Maka sorga itu berkata: ’’Berbahagialah siapa 
yang masuk kepadaku”. 

Lalu berfirman Allah Yang Maha Perkasa, Yang Maha Mulia Kebesaran- 
Nya: ’’Demi kemulianKu dan keagunganKu ! Tiada akan menempati pada 
engkau, delapan golongan manusia: tiada akan menempati engkau, orang 
yang selalu minum khamar , yang selalu berzina, yang qattaat, yaitu: pem- 
bawa fitnah ( nammaam), yang mengepalai peperangan (dayyuts), pengawal 
penguasa, orang yang berbuat seperti wanita, yang memutuskan shilaturra - 
him dan 'Orang yang berkata: ”Atas diriku janji Allah, kalau aku tidak 
berbuat demikian dan demikian. Kemudian ia tidak menepati perkataannya 
itu”. (4). 

Dirawikan Ka’bul-Ahbar, bahwa kemarau telah menimpa atas kaum Bani 
Israil. Lalu Nabi Musa a.s. meminta hujan berkali-kali. Tetapi tidak juga 
diturunkan hujan kepada mereka. Maka Allah Ta’ala menurunkan wahyu 
kepada Musa: ’’Sesungguhnya AKU tiada menerima do’a engkau dan do’a 
orang-orang bersama engkau, dimana pada engkau itu ada nammaam 
(pembawa fitnah), yang berkekalan berbuat fitnah”. 

Maka Musa berdo’a: ’’Wahai Tuhanku ! Siapakah orang itu ? Tunjukkan- 
lah kepadaku, pembuat fitnah itu ! Sehingga aku dapat mengeluarkannya 
dari kalangan kami”. 

(1) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Abu Dzar. 

(2) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Abud-Darda, hadits mauquf. 

(3) Dirawikan Ahmad dan Ibnu Abid-Dun-ya dari Abu Hurairah. 

(4) Menurut keterangan Ai-Iraqi, ia belum pernah melihat hadits, yang demikian bunyi se- 
lengkapnya. Tetapi dengan kalimat-kalimat lain, yang tersusun dalam beberapa hadits 
yang pendek-pendek, yang perawinya Iain-lain. 
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Tuhan berfirman: ”Hai Musa ! Aku melarang kamu dari namimah dan Aku 
adalah nammaaml”. 

Maka bertobatlah mereka semua. Lalu diturunkan hujan kepada mereka. 
Diceriterakan, bahwa seorang laki-laki mengikuti seorang ahli ilmu hikmah 
(filosuf) dalam perjalanan tujuhratus farsakh (satu farsakh adafah tiga mil), 
mendengar tujuh kalimat. Tatkala ia datang dihadapan filosuf tersebut, ma¬ 
ka ia berkata: ’’Sesungguhnya aku datang kepada engkau, karena ilmu yang 
diberikan oleh Allah Ta’ala kepada engkau. Terangkanlah kepadaku dari 
hal langit dan apa yang lebih berat dari langit. Tentang bumi dan apa yang 
lebih luas dari bumi. Tentang batu dan apa yang lebih kesat dari batu. 
Tentang api dan apa yang lebih panas dari api. 

Tentang bulan dan apa yang lebih sejuk dari bulan. Tentang Iaut dan apa 
yang lebih kaya dari laut. Dan tentang anak yatim dan apa yan lebih hina 
dari anak yatim”. 

Filosuf tadi menjawab: ” Berkata bohong terhadap orang yang tak bersalah 
itu, lebih berat dari langit. Kebenaran itu lebih luas dari bumi. Hati yang 
qani’ (merasa cukup apa yang ada) itu, lebih kaya dari laut. Loba dan 
dengki itu lebih panas dari api. Keperluan kepada kerabat, apabila ke- 
perluan tersebut belum berhasil itu, lebih dingin dari bulan. Hati orang ka¬ 
fir itu lebih kesat dari batu. Dan pembuat fitnah, apabila jelas keada- 
annya itu, lebih hina dari anak yatim”. 

PENJELASAN: batas fitnah dan apa yang harus diperbuat pada penola- 
kannya. 

Ketahuilah, bahwa nama namimah (fitnah) itu, sesungguhnya ditujukan 
pada umumnya, kepada orang yang menyampaikan kata orang lain kepada 
orang yang diperkatakannya. Seperti engkau mengatakan: ”Si Anu menga- 
takan tentang engkau demikian dan demikian”. Dan namimah itu tidak 
khusus dengan begitu saja. Akan tetapi batasnya, ialah: menyingkapkan 
apa yang tidak disukai menyingkapkannya. Sama saja ketidak-sukaan itu 
oleh orang yang diambil berita dari padanya atau oleh orang yang disampai- 
kan berita kepadanya. Ataupun oleh orang ketiga. Dan sama saja penying- 
kapan itu dengan perkataan atau dengan isyarat . Dan sama saja yang dipin- 
dahkan (yang disampaikan) itu, terdiri dari perbuatan atau perkataan. Dan 
sama saja yang demikian itu, suatu hal yang memalukan dan yang mengu- 
rangkan pada diri orang yang diambil berita daripadanya atau tidak. 
Tetapi, hakikat namimah itu, ialah: menyiarkan rahasia dan merusak 
tirai y dari apa yang tidak disukai menyingkapkannya. Bahkan tiap-tiap yang 
dilihat oleh orang banyak tentang keadaan orang lain, yang termasuk tidak 
disukai, maka sayogialah didiamkan (tidak diperkatakan). Kecuali tentang 
cerita yang berfaedah bagi orang muslim atau menolak maksiat. Seperti: 
apabila ia melihat orang mengambil harta orang lain, maka haruslah ia naik 
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saksi, untuk menjaga hak orang yang dinaik-saksikan baginya. 

Adapun, apabila ia melihat seseorang menyembunyikan harta kepunyaan- 
nya, laluiasebutkanyangdemikiankepadaorang lain, maka itu namimah na- 
manya dan menyiarkan rahasia orang. Jikalau yang di-namimah-kannya itu 
suatu kekurangan dan memalukan bagi orang yang diceriterakan, maka ia 
telah mengumpulkan antara umpatan dan namimah. 

Maka yang menggerakkan orang berbuat fitnah, adakalanya dengan mak- 
sad jahat terhadap orang yang diceriterakannya. Atau untuk melahirkan 
kasih sayang kepada orang yang diceriterakan kepadanya. Atau untuk ke- 
senangan dengan pembicaraan itu dan memasuki perbuatan yang sia-sia 
dan batil. 

Setiap orang yang disampaikan kepadanya namimah dan dikatakan kepada¬ 
nya: bahwa si Anu mengatakan tentang engkau demikian atau ia berbuat 
pada hak engkau demikian atau ia menyusun rencana untuk merusakkan 
urusan engkau atau pada mencari kesesuaian dengan musuh engkau atau 
menjelekkan keadaan engkau atau hal-hal yang seperti demikian, maka di- 
atas orang tersebut, enam keadaan :- 
Pertama: bahwa ia tidak membenarkan penyampai berita itu. Karena 
pembuat fitnah (namraam) itu orang fasik. Dan orang fasik ditolak kesak- 
siannya. Allah Ta’ala berfirman:- 



(Yaa-ayyuhal-ladziina aamanuu, in jaa-akum faasiqun bi-naba-in, fa ta- 
bayya-nuu an tushiibuu qauman bi-jahaalatin, fa tush-bihuu alaa maa fa - 
‘altum naadimiin). 

Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman ! Kalau datang kepada kamu o- 
rang jahat membawa berita, periksalah dengan seksama, supaya kamu ja- 
ngan sampai mencelakakan suatu kaum dengan tiada diketahui, kemudian 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu”.S.Al-Hujarat, ayat 6. 

Kedua: bahwa ia melarang penyampai berita itu dari yang demikian. Dan 
inenasehatinya dan menjelekkan perbuatannya. Allah Ta’ala berfirman:- 





(Wa’mur bilma’ruufi wanha ’anil-munkar). 

Artinya: ’’Suruhlah mengerjakan yang baik, cegahlah dari perbuatan yang 
buruk”.S.Luqman, ayat 17. 

Ketiga: bahwa ia memarahi penyampai berita itu pada jalan Allah Ta’ala. 
Karena penyampai berita tersebut kena marah pada sisi Allah Ta’ala. Dan 
haruslah memarahi orang yang dimarahi oleh Allah Ta’ala. 

Keempat: bahwa engkau tidak menyangka jahat kepada saudara engkau 
yang jauh, karena firman Allah Ta’ala:- 
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Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman ! Jauhilah kebanyakan purba- 
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa !”.S.A1- 
Hujurat, ayat 12. 

Kelima: bahwa tidak akan membawa engkau, oleh apa yang diceritera- 
kan kepada engkau, kepada memata-matai dan menyelidiki, supaya eng¬ 
kau memperoleh hakikat yang sebenarhya, karena mengikuti firman Allah 
Ta’ala:- 


(Wa laa tajassasuu) 

Artinya: ”Dan janganlah mencari-cari keburukan orang (memata-matai 
dan menyelidiki keburukan orang)”.S.Al-Hujurat, ayat 12. 

Keenam: bahwa engkau tidak menyenangi bagi diri engkau sendiri, apa 
yang engkau larang tukang fitnah daripadanya. Dan engkau tidak akan 
menceriterakan fitnahnya, dengan mengatakan: si Anu telah menceritera- 
kan kepadaku, demikian, demikian. Lalu engkau dengan itu, menjadi tu¬ 
kang fitnah dan pengumpat. Kadang-kadang engkau telah berbuat, akan a- 
pa yang engkau larang. 

Diriwayatkan dari ’Umar bin Abdul-’aziz r.a., bahwa seorang laki-laki da- 
tang kepadanya. Lalu orang itu menerangkan sesuatu tentang orang lain. 
Maka ’Umar berkata kepadanya: ”Kalau engkau mau, maka kami akan 
memperhatikan tentang keadaanmu. Kalau engkau dusta, maka engkau 
termasuk orang yang disebut pada ayat ini:- 







(In jaa-akum faasiqun bi-nabaa-in, fa tabayyanuu). 

Artinya: Kalau datang kepada kamu orang jahat membawa berita, periksa- 
lah dengan seksama !”.S.A1-Hujurat, ayat 6. 

Dan kalau engkau benar, maka engkau termasuk orang yang disebut pada 
ayat ini:- 


Ait'* 




(Hammaazin, masysyaa-in bi namiim). 

Artinya: ”Suka mencela, berjalan membuat hasung dan fitnah”.S.AI-Qa- 
lam, ayat 11. 

Kalau engkau kehendaki. niscava kami ma'afkan engkau”. Lalu laki-laki itu 
menjawab: ”Ma’af wahai Amirul-mu’minin. Dan aku tidak akan mengulangi 
lagi untuk selama-lamanva”. 
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Diceriterakan, bahwa salah seorang filosuf dikunjungi oleh sebahagian ter 
man-temannya. Lalu tertian tersebut mengabarkan kepadanya, tentang se¬ 
bahagian teman-temannya. Maka filosuf tersebut berkata kepada temannya 
yang berkunjung: ’’Engkau telah terlambat berkunjung. Dan engkau mem- 
bawa tiga penganiayaan: engkau marahkan saudaraku kepadaku, engkau 
pekerjakan hatiku yang kosong dan engkau tuduhkan did engkau yang da- 
pat dipercayai”. 

Diriwayatkan, bahwa Sulaiman bin Abdulmalik sedang duduk dan disam- 
pingnya Az-Zuhri. Maka datang kepadanya seorang laki-Iaki. Maka Sulai¬ 
man berkata kepada laki-Iaki itu: ’’Telah sampai berita kepadaku, bahwa 
engkau memperkatakan tentang aku dan engkau katakan demikian, demi¬ 
kian”. 

Orang tadi lalu menjawab: ”Aku tidak berbuat dan tidak mengatakan yang 
demikian”. 

Maka menjawab Sulaiman: ’’Bahwa yang menceriterakan kepadaku itu o- 
rang benar”; 

Lalu berkata Az-Zuhri kepada Sulaiman: ’’Pembawa fitnah (nammaam) itu 
tidaklah orang benar”. 

Maka Sulaiman menjawab: ’’Benar engkau !”. 

Kemudian, Sulaiman berkata kepada laki-Iaki itu: ’’Pergilah dengan sela- 
mat!”. 

AI-Hasan Al-Bashari berkata: ’’Barangsiapa membawa fitnah kepada eng¬ 
kau, niscaya ia akan membawa fitnah terhadap engkau”. 

Ini mengisyaratkan, bahwa pembawa fitnah itu sayogialah dimarahi. Dan ti¬ 
dak dipercayai perkataannya. Dan tidak dengan sedekahnya. Bagaimana ia 
tidak dimarahi, sedang ia tidak' terlepas dari kedustaan, pengumpatan, 
penyalahan janji, khianat, iri hati, dengki, nifaq, perusakan diantara ma- 
nusia dan penipuan. Dan orang itu termasuk orang yang berusaha memo- 
tong, apa yang disuruh oleh Allah disambungkan. Dan mereka membuat 
kerusakan di bumi. Allah Ta’ala berfirman:- 

(Innamas-sabiilu alal-ladziina yadh-limuunan-naasa wa yab-ghuuna fil-ardli 
bi-ghairil-haqqi). 

Artinya; ’’Hanyalah ada jalan untuk (menyalahkan)-orang-orang yang me- 
Iakukan kesalahan (keaniayaan) terhadap manusia dan melanggar aturan 
dimuka bumi ini, tiada menurut kebenaran”.S.Sy-Syura, ayat 42. 

Dan pembawa fitnah (nammaam) itu termasuk diantara mereka. 

Nabi s.a.w. bersabda: 




•' 0 . 
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(Inna min syiraarinnaasi manit-taqaahunnaasu-li-syarrih). 

Artinya: ’’Sesungguhnya termasuk manusia yang terjahat, ialah orang yang 
ditakuti manusia karena jahatnya’\(l). 

Dan pembawa fitnah (nammaam) itu termasuk diantara mereka. 

Nabi s.a.w. bersabda: 

(Laa yad-khulul-jannata qaathi’un-Qiila-wa mal-qaathi’u? Qaala-qaathi’un 
bainan-naas). 

Artinya: ”Tiada akan masuk sorga, pemotong Lalu ditanyakan: ”Apa- 
kah yang dimaksud dengan pemotong itu?”. Lalu Nabi s.a.w. menjawab: 
’’Pemotong diantara sesama manusia”.(2). 

Yaitu: nammaam (pembawa fitnah). Dan ada yang mengatakan: pemotong 
silaturrahim. 

Diriwayatkan dari Ali r.a., bahwa seorang laki-laki datang kepadanya ber- 
sama-sama dengan seorang laki-laki lain. Lalu Ali r.a. berkata kepadanya: 
”Hai saudara ini! Kami akan bertanya tentang apa yang engkau katakan. 
Kalau engkau benar, niscaya kami memarahi engkau. Dan kalau engkau 
dusta, niscaya kami siksa engkau. Dan kalau engkau kehendaki supaya ka¬ 
mi mema’afkan engkau, maka kami akan mema’afkan engkau”. 

Lalu laki-laki tersebut menjawab: ’’Ma’afkan aku, wahai Amirul-mu’minin 

i” 

• 

Ditanyakan kepada Muhammad bin Ka’ab Al-Qurdhi (golongan Tabi’iin 
yang terpercaya) r.a.: ’’Perkara manakah bagi orang mu’min yang lebih 
merendahkan darajatnya ?”. 

Muhammad bin Ka’ab r.a. lalu menjawab: ’’Banyafc perkataan , membuka 
rahasia dan menerima perkataan setiap orang”. 

Seorang laki-laki berkata kepada Abdullah bin ’Amir bin Rabi’ah dan ia a- 
dalah amir negeri Basrah: ’’Sampai kepadaku, bahwa si Anu memberita- 
hukan kepada amir, bahwa aku menyebutnya jahat”. 

Lalu Abdullah bin ’Amir menjawab: ’’Sesungguhnya benarlah yang demi- 
kian”. 

Laki-laki tersebut menyambung: ’’Terangkanlah kepadaku apa katanya ke¬ 
pada engkau, sehingga aku lahirkan kedustaannya pada engkau!” 
Abdullah bin ’Amir menjawab: ”Aku tidak suka mencaci diriku dengan 
lidahku. Dan cukuplah, bahwa aku tidak membenarkannya apa yang dika- 
takannya. Dan aku tidak memutuskan hubungan (silaturrahim) dengan 
engkau”. 

Dan disebutkan as-si’ayah (fitnah) pada sebagian orang-orang shalih. Lalu 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’Aisyah r.a. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Jubair bin Muth’im. 
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Orang shalih itu menjawab: ”Apa sangkaanmu terhadap suatu kaum (go- 
longan), dimana kebenaran itu dipuji pada tiap-tiap golongan manusia, se- 
lain dari mereka ?”. 

Mas’ab bin Az-Zubair berkata: ’’Kami melihat, bahwa menerima as-si’a- 
yah itu lebih jahat dari as-si’ayah. Karena as-si’ayah itu sua'u petunjuk. 
Dan menerimanya itu suatu balasan (ijazah). Dan tidaklah orcng yang me-/ 
nunjukkan atas sesuatu, lalu menceriterakannya, seperti orang yang mene¬ 
rimanya dan membalasnya. Maka jagalah dirimu dari orang yang membawa 

as-si’ayah! Kalau ia benar pada perkataannya, niscaya ia tercela pada ke- 
benarannya, dimana ia tidak menjaga kehormatan dan tidak menutup hal 
yang memalukan (’aurat)”. 

As-si’ayah, ialah: namimah (fitnah). Hanya bila namimah itu ditujukan 
kepada pihak orang yang ditakuti (seperti kepada pembesar negeri), maka 
dinamakan: as-si’ayah. Nabi s.a.w. bersabda: 



(As-saa’ii bin naasi ilan-naasi laghairu risydatin). 

Artinya: ’’Orang yang membawa as-si’ayah (fitnah) dari orang ke orang, 
sesungguhnya tidaklah orang itu diatas jalan yang benar”. Yaitu: tidaklah 
orang itu anak halal. 

Seorang laki-laki masuk ketempat Sulaiman bin Abdulmalik bin Marwan. 
Lalu meminta izin berbicara. Ia berkata: ”Aku akan berbicara dengan eng¬ 
kau, wahai Amirul-mukminin, suatu pembicaraan. Maka tanggungkanlah, 
walau pun engkau tidak menyukainya. Karena dibalik perkataan itu, ada 
yang engkau sukai, kalau engkau menerimanya 
Lalu Sulaiman menjawab; ’’Katakanlah !”. 

Maka laki-laki itu berkata: ’’Wahai Amirul-mukminin ! Sesungguhnya telah 
dikelilingi engkau oleh orang-orang yang membeli dunia engkau dengan a- 
gama mereka dan kerelaan engkau dengan kemarahan Tuhan mereka. Me¬ 
reka takut akan engkau mengenai Allah. Dan mereka tiada takut akan Al¬ 
lah mengenai engkau. Maka janganlah engkau merasa aman pada mereka, 
terhadap apa yang diamanahkan oleh Allah pada engkau? Dan janganlah 
engkau serahkan kepada mereka, apa yang disuruh pelihara oleh Allah pa¬ 
da engkau! Sesungguhnya mereka tidak berhenti menghina ummat. 
menyia-nyiakan amanah, memotong dan membinasakan perangai-perangai 
mulia. Pendekatan mereka yang tertinggi, ialah: kezaliman dan fitnah. Ja¬ 
lan mereka yang termulia, ialah: pengumpatan dan pencacian. Engkau ber- 
tanggung jawab dari perbuatan mereka yang berdosa, sedang mereka tidak 
bertanggung jawab dari perbuatan engkau yang berdosa. Maka tidaklah ba- 
ik dunia mereka dengan kerusakan akhirat engkau. Sesungguhnya penipu- 
an manusia yang terbesar pada berjual-beli, ialah: orang yang menjual a- 
khiratnya dengan dunia orang lain. 
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Seorang laki-laki berjalao dengan Ziad Al-A’jam ke tempat Sulaiman bin 
Abdulmalik. Lalu Sulaiman mengumpulkan diantara kedua orang tadi un- 
tuk memperoleh kesepakatan. Maka Ziad berhadapan dengan laki-laki ta¬ 
di, seraya bermadah:- 

Engkau adalah manusia, 

kalau aku mempercayai engkau, 

lalu dengan sembunyi engkau berkhianat, 

dan adakalanya engkau berkata suatu perkataan, tanpa ilmu. 

Maka engkau tennasuk diantara urusan, 
yang ada diantara kita, 

Seakan-akan diantara pengkhianatan 
dan dosa.. 

Seorang laki-laki berkata kepada 'Amr bin ’Ubaid At-Tamimi: ’’Bahwa su- 
ku Uswari senantiasa menyebutkan engkau jahat dalam ceritera- 
ceriteranya”. 

Lalu ’Amr menjawab kepada laki-laki tersebut: ”Hai saudara ini ! Engkau 
tidak menjaga hak duduk-duduk orang laki-laki, dimana engkau bawa ke¬ 
pada kami pembicaraannya. Engkau tidak menunaikan hak ku, ketika eng¬ 
kau memberi-tahukan kepadaku. 

Tentang saudaraku, perihal yang tiada aku sukai. Akan tetapi, beri-tahu- 
kanlah kepadanya, bahwa maut itu meratai kita, kubur mencampurkan kita 
dan kiamat mengumpulkan kita. Dan Allah Ta’ala menghukum diantara ki¬ 
ta. Dan DIAlah hakim yang maha-baik”. 

Sebagian pembawa as-si*ayah (fitnah) menyampaikan kepada Ash-Shahib 
bin ’Ubbad secarik kertas, dimana diberi-tahukan padanya, tentang harta 
anak yatim, yang membawanya kepada mengambil harta itu, karena ba- 
nyaknya. Lalu Ash-Shahib menulis diatas belakang kertas tadi: ’’As-si’ayah 
itu keji, walau pun benar. Kalau engkau lakukan sebagai nasehat, maka 
kerugian engkau lebih utama padanya daripada keuntungan. Kita berlin- 
dung pada Allah, bahwa kita menerima barang yang koyak dalam keadaan 
tertutup. Kalau tidaklah engkau dalam kawalan ketuaan engkau, niscaya 
kami akan berhadapan dengan engkau, menurut apa yang dikehendaki oleh 
perbuatan engkau, dalam keadaan seperti engkau. Maka jagalah, hai yang 
terkutuk dengan kekurangan ! Sesungguhnya Allah maha-tahu akan yang 
ghaib. Orang yang sudah mati, kiranya diberi rahmat oleh Allah. Anak 
yatim, kiranya ditutup kekurangannya oleh Allah. Harta kiranya diberi ha- 
silnya oleh Allah. Dan orang yang berbuat as-si’ayah (fitnah), kiranya di- 
dikutuk oleh Allah”. 

Lukman berkata kepada anaknya: ”Hai anakku ! Aku wasiatkan engkau 
dengan sifat-sifat, jikalau engkau berpegang teguh dengan sifat-sifat tersebut y 
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niscaya engkau senantiasa menjadi kepala diantara teman-teman engkau . La- 
pangkanlah budi-pekerti engkau kepada orang dekat dan orang jauh ! Pe- 
gangkanlah kebodohan engkau dari orang mulia dan orang tercela ! Jagalah 
teman-teman engkau , sambunglah silaturrahim dengan kerabat-kerabat eng¬ 
kau ! Amankanlah mereka daripada menerima perkataan pembawa fitnah 
atau mendengar orang zdlim, yang menghendaki kerusakan engkau dan ber- 
maksud menipu engkau l Dan hendaklah teman-teman engkau itu , orang-o- 
rang, apabila engkau berpisah dengan mereka dan mereka berpisah dengan 
engkau , niscaya engkau tidak memalukan mereka dan mereka tidak niema- 
lukan engkau ”. 

Setengah mereka berkata:. ’’Fitnah itu ditegakkan diatas kedustaan, 
kedengkian dan kemunafikan. Dan ketiga hal ini adalah tungku dapur ke- 
hinaan”. 

Dan setengah mereka berkata: ’’Jikalau benariah apa yang disampaikan o- 
leh tukang fitnah kepada engkau, niscaya adalah ia orang yang berani me- 
maki engkau. Dan orang yang diambil berita fitnah daripadanya, adalah le- 
bih utama dengan kasih-sayang engkau. Karen a dia tidak berhadapan de¬ 
ngan engkau, dengan memaki engkau”. 

Kesimpulannya, kejahatan pembawa fitnah itu besar. Sayogialah dijaga da¬ 
ripadanya. Hammad bin Salmah berkata: ’’Seorang laki-laki menjual bu- 
daknya dan ia mengatakan kepada pembeli: ’’Tiada kekurangan apa-apa 
pada budak ini, selain berbuat fitnah (namimah). 

Pembeli itu menjawab: ”Aku sudah setuju membelinya”. Lalu dibelinya. 
Sesudah budak itu tinggal beberapa hari pada pembeli itu, Kemudian ia 
berkata kepada isteri tuannya: ’’Bahwa tuanku tidak mencintai engkau. Ia 
bermaksud berbuat-buat kemurahan hati kepada engkau. Maka ambillah 
pisau cukur dan cukurlah bulu kuduknya beberapa helai ketika ia tidur. Se- 
hingga membawanya pagi diatas keadaan yang demikian. Maka ia akan 
mencintai engkau”. 

Kemudian, ia berkata kepada suami (tuannya): ’’Bahwa isteri tuan hamba 
sudah mengambil teman lain. Ia bermaksud membunuh tuan hamba. Maka 
pura-puralah tidur, sehingga tuan hamba akan mengetahui yang demikian”. 
Lalu suami itu pura-pura tidur. Maka datanglah isterinya dengan pisau .cukut 
Lalu suami itu menyangka bahwa isterinya maumembunuhnya. Maka ia ba- 
ngun, lalu dibunuhnya isterinya. Makadatanglah famili perempuan itu. Lalu 
mereka membunuh suami tersebut dan terjadilah peperangan diantara ke- 
dua kabilah itu (kabilah isteri dan kabilah suami). 

Kita bermohon pada Allah Ta’ala akan taufiq yang baik! 

BAHAYA KETUJUHBELAS: 

perkataan orang yang berlidak dua, yang bulak-balik di antara dua orang 
yang bermusuhan. 
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Dan masing-masing dari dua orang tersebut, berkata dengan perkataan 
yang bersesuaian dengan perkataan orang tadi. 

Dan sedikitlah terlepas orang yang menyaksikan dua orang yang bermu- 
suhan, dari yang demikian. Dan itulah kemunafikan yang sebenamya ! 
’Ammar bin Yasir berkata: ’’RasuJu’llah s.a.w. bersabda:- 

(Man kaana lahu wajhaani fid-dun-ya kaana lahu lisaanaani min naarin yau- 
mal-qiyaamati), 

Artinya: ’’Barangsiapa mempunyai dua muka di dunia, niscaya mempunyai 
dua lidah dari api neraka, pada hari kiamat”.(l). 

Abu Hurairah berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 

(Tajiduuna min syarri ibaadil-laahi yanmal-qiyaamati, dzal-wajhainil-la- 
dzii ya’tii haa-ulaa-i bi-hadiitsin wa haa-ulaa-i bi-hadiitsin-wa fii laf-dhin aa- 
khara-aMadzii ya’tii haa-ulaa-i bi-wajhin wa haa ulaa-i bi- wajhin). 
Artinya: ”Akan kamu dapati diantara hamba-hamba Allah yang jahat pada 
hari kiamat, orang yang bermuka dua, yang mendatangi mereka ini dengan 
suatu pembicaraan dan mereka itu dengan suatu pembicaraan”. 

Dan menurut bunyi yang lain: ’’Yang mendatangi mereka ini dengan suatu 
muka dan mereka itu dengn suatu muka”.(2). 

Abu Hurairah berkata: ’’Tiada sayogialah orang yang bermuka dua itu, 
bahwa ia orang yang dipercayai pada sisi Allah”. 

Malik bin Dinar berkata: ”Aku membaca dalam Taurat: ’’Rusaklah ama- 
nah, dimana seorang laki-laki serta temannya, dengan dua bibir yang ber- 
lainan. Dibinasakan oleh Allah Ta’ala pada hari kiamat, tiap-tiap yang ber- 
bibir dua yang berlainan 
Nab. s.a.w. bersabda. 


(Ab-ghadlu khaliiqatiHaahi ilal-laahi yaumal-qiyaamatil-kadz-dzaa-buuna 
wal mustak-biruuna wal-ladziina yuk-tsiruunal-bagh-dlaa-a li ikh-waanihim 
fii shuduurihim, fa idzaa laquuhum tamallaquu lahum, wal ladziina idzaa 
du’uu ilal-laahi wa ra suulihi, kaanuu buthaa-an wa idzaa du-’uu ilasy-syai 
thaani wa amrihi kaa-nuu sira-’aa). 

Artinya: ’’Makhluk Allah yang amat dimarahi oleh Allah pada hari kiamat. 


(1) Dirawikan AI-Bukhari dan Abu Daud dari ’Ammar bin Yasir. 

(2) Dirawikan Al-Bukharidan Muslim dari Abu Harairah. 
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ialah: orang-orang pendusta, orang-orang sombong dan mereka yang mem- 
banyakkan keniarahan dalatn dadanya kepada temannya. Apabila mereka 
bertemu dengan temannya, niscaya mereka berminyak-minyak air. Dan 
mereka, apabila dipanggil kepada jalan Allah dan Rasul-Nya, niscaya me¬ 
reka itu lambat. Dan apabila dipanggil kepada (jalan) setan dan urusannya 
niscaya mereka itu cepat”.(l). 

Ibnu Mas’ud berkata: ’’Jangan adalah seseorang kamu itu imma’ah 
Mereka lalu bertanya: ’’Apakah imma’ah itu ?”. 

Ibnu Mas’ud nienjawab: ’’Orang yang bersikap menurut angin”. 

Mereka (para orang-orang sufi) sepakat, bahwa pertemuan dua orang de¬ 
ngan dua muka, itu nifaq (suatu kemunafikan). Dan nifaq itu mempunyai 
banyak tanda. Dan yang tadi itu, termasuk dalam jumlahnya. 
Diriwayatkan, bahwa seorang laki-laki dari sahabat Rasulu’llah s.a.w. me- 
ninggal. Lalu Hudzaifah tidak bershalat jenazah kepadanya. Maka ’Umar 
r.a. bertanya kepada Hudzaifah: ’’Seorang laki-laki dari sahabat Rasulu’¬ 
llah s.a.w. meninggal dan engkau tidak bershalat kepadanya”. 

Maka Hudzaifah menjawab: ’’Wahai Amirul-mu’minin! Karena dia terma- 
suk orang munafik”. 

Lalu Umar menjawab: ’’Demi Allah ! Aku minta tolong padamu, apakah 
aku ini termasuk diantara mereka atau tidak ?”. 

Hudzaifah menjawab: ’’AUahumma (ya Allah, ya Tuhanku) ! Tidak ! Dan 
aku tidak merasa aman daripadanya seseorang, sesudah engkau”. 

Kalau anda bertanya: ’’Dengan apakah orang menjadi berdua lidah dan apa 
batasnya yang demikian?”. 

Aku menjawab, bahwa apabila orang itu masuk ke tempat dua orang yang 
bermusuhan dan ia bersikap mujamalah (berbuat-buat baik) terhadap ma- 
sing-masing dari dua orang tadi dan benar dalam hal itu, niscaya ia bukan 
orang munafik dan bukan orang berlidah dua. Karena seseorang kadang- 
kadang berbuat-buat persaudaraan terhadap dua orang yang bermusuhan. 
Tetapi persandaran yang lemah itu tidak sampai kepada batas al-ukhuw- 
wah (persaudaraan yang sebenamya). Karena kalau sebenamyalah tercipta 
persaudaraan, niscaya akan membawa kepada permusuhan dengan musuh- 
nya, sebagaimana telah kami sebutkan pada ’’Kitab Adab Bersahabat Dan 
Bersaudara”. 

Benar, kalau dibawa perkataan masing-masing dari dua orang itu kepada 
yang lain, maka itu berdua lidah namanya. Dan itu lebih jahat dari nami- 
mah (fitnah). Karena ia telah menjadi tukang fitnah (nammam), dengan 
membawa saja perkataan dari salah satu kedua pihak. Maka apabila dibawa 
dari kedua pihak, maka itu lebih jahat dari nammam (pembawa fitnah). 
Kalau ia tidak membawa perkataan, akan tetapi ia membaguskan permu- 


(l) Menurut AI-’Iraqi (yang memberi komentar terhadap hadits-hadits yang terdapat dalam 
Ihya*), bahwa ia tidak pemah menjumpai hadits ini dalam kitab-kitab hadits. 



suiian bagt masing-masing dua orang tersebut serta temannya, maJca ini ber- 
dua lidah-namanya. 

Begitu pula, apabila ia berjanji kepada masing-masing dari keduanya. bahwa 
ia akan menolongnya. Begitu pula, apabila ia memuji kepada masing-masing 
dari keduanya, pada permusuhannya. Dan begitu pula, apabila ia memuji 
salah seorang dari keduanya dan apabila ia keluar dari yang seorang itu, lalu 
dicacinya. Maka itu berdua lidah namanya. Akan tetapi, seyogialah ia ber- 
diam diri atau memujikan yang benar dari kedua orang yang bermusuhan 
itu. Dan ia memujikannya dibelakangnya, dihadapannya dan dihadapan 
musuhnya. 

Ditanyakan kepada Ibnu ’Umar r.a.: ’’Sesungguhnya kami masuk ketem- 
pat amir-amir kami. Lalu kami mengatakan sesuatu perkataan. Maka apa¬ 
bila kami keluar, lalu kami katakan perkataan yang lain”. 

Maka Ibnu ’Umar r.a. menjawab: ’’Kami hitung perbuatan tersebut nifaq 
pada masa Rasulu’Ilah s.a.w.”. 

Dan ini adalah nifaq, walaupun ia tidak memerlukan masuk ke tempat a- 
mir dan memujikannya. 

Kalau ia tidak memerlukan masuk, akan tetapi apabila ia masuk, niscaya ia 
takut kalau ia tidak memujikannya, maka itu adalah nifaq. Karena ia 
membuat dirinya memerlukan kepada demikian. Kalau ia tidak memerlu¬ 
kan masuk, jikalau ia cukupkan dengan yang sedikit dan ia meninggalkan 
harta dan kemegahan, lalu ia masuk karena pentingnya kemegahan dan ke- 
kayaan dan ia memuji-muji disitu, maka orang itu adalah munafiq. Dan 
inilah artinya sabda Nabi s.a.w. 



(hubbul-maali wal-jaahi yunbitaanin-nifaaqa fil-qalbi ka maa yunbitul-maa- 
ulbaqla). 

Artinya: ’’Cinta harta dan kemegahan itu menumbuhkan nifaq dalam hati, 
sebagaimana air menumbuhkan sayur-sayuran”.(l). 

Karena ia memerlukan kepada amir-amir itu dan kepada menjaga mereka 
dan memperlihatkan yang baik (berbuat ria) kepada mereka. 

Apabila ia mendapa! percobaan karena sesuatu kepentingan dan ia takut, 
kalau ia tidak memuji, maka itu dima’afkan. Karena menjaga diri dari ke- 
jahatan itu diperbolehkan. Abud-Darda’ r.a. berkata: ’’Kami sesungguhnya 
melahirkan kesukaan dihadapan kaum-kaum itu dan sesungguhnya hati ka¬ 
mi mengutuki mereka”. 

’Aisyah r.a. berkata: ’’Seorang laki-Iaki meminta izin masuk ketempat Ra- 
sulu’llah s.a.w. Lalu Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ’’Izinkanlah ia masuk ! 
Orang yang paling jahat dari kaum itu, ialah: dia”. Kemudian, tatkala 
orang itu sudah masuk, maka Rasulu’llah s.a.w. berlemah-lembut perka- 

(1) Dirawikan Abu Mansur Ad-Dailami dari Abi Hurairah dengan sanad dla’if. 
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taan dengan dia. Setelah orang itu keluar, lalu aku bertanya: ’’Wahai Ra- 
sulu’llah ! Engkau telah mengatakan kepada orang tadi, apa yang telah 
engkau katakan. Kemudian, engkau berlemah-lembut perkataan dengan 
dia”. 

Maka Rasulu'llab s.a.w. menjawab: 



(Yaa-’Aa-isyatu, inna syarran-naasil-ladzii yukramut-tiqaa-a syarrih). 
Artinya: ”Hai ’Aisyah ! Sesungguhnya manusia yang paling jahat, ialah o- 
rang yang dimuliakan, karena menjaga kejahatannya”.(l). 

Akan tetapi, yang tersebut itu berkenaan pada penerimaan tamu, pada me- 
lahirkan kesukaan dimuka dan pada tersenyum. Adapun pujian, maka itu 
adalah kedustaan yang tegas. Dan tidak dibolehkan, kecuali karena darurat 
atau karena paksaan yang membolehkan dusta dari paksaan yang seperti 
itu, sebagaimana telah kami sebutkan pada ’’Bahaya Dusta”. Akan tetapi, 
tidak dibolehkan pujian, pembenaran dan penggerakan kepala pada penun- 
jukan penetapan atas tiap-tiap perkataan batil. 

Kalau diperbuatnya demikian, maka orang itu munafiq. Akan tetapi, sayo- 
gialah ditantang. Kalau ia tidak sanggup, maka ia diam dengan lidahnya 
dan ia menantang dengan hatinya. 


BAH AY A KEDELAPANBELAS: pujian. 

Pujian itu dilarang pada sebahagian tempat. Adapun cacian, maka itu pe- 
ngumpatan dan makian. 

Dan telah kami sebutkan hukumnya. 

Masuk pada pujian enam bahaya. Empat pada si pemuji dan dua pada si 
terpuji. 

Adapun si pemuji, maka bahaya yang pertama, ialah: kadang-kadang ia 
berlebih-lebihan memuji. Lalu berkesudahan kepada dusta. Khalid bin Mi’ 
dan berkata: ’’Barangsiapa memuji penguasa (pemerintah) atau seseorang, 
dengan hal yang tiada sebenamya, dimuka orang banyak, niscaya ia di- 
bangkitkan oleh Allah pada hari kiamat, jatuh tersungkur, disebabkan li¬ 
dahnya”. 

Bahaya yang kedua: ialah, kadang-kadang ia kemasukan ria. Karena de¬ 
ngan pujian itu melahirkan kecintaan. Kadang-kadang kecihtaan itu, ti- 
daklah isi hatinya. Dan tidak menjadi keyakinannya, semua yang dikata- 
, kannya. Maka dengan demikian, ia menjadi orang ria yang munafik. 
Bahaya yang ketiga: ialah, kadang-kadang dikatakannya apa yang tidak di- 
periksakannya (di tahqiqkannya). Dan ia tidak mempunyai jalan kepada 
penyelidikan itu. Diriwayatkan, bahwa: seorang laki-laki memuji laki-laki 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’Aisyah. 
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lain dihadapan Nabi s.a.w.. Lalu beliau s.a.w. menjawab: 

(Waihaka, qatha’ta ’unuqa shaahibika lau sami’ahaa maa aflaha-tsumma 
qaala-in kaana ahadukum laa budda maadihan akhaahu, fal yaqul: ahsabu 
fulaanan wa laa uzakkii ’alal-laahi ahadan, hasiibuhuLlaahu in kaana yaraa 
annahu kadzaalika). 

Artinya: ’’Kasihan engkau ! Telah engkau potong leher teman engkau. Ka- 
lau didengamya, niscaya ia tidak memperoleh kemenangan”. Kemudian, 
Rasulu’llah s.a.w. menyambung: ’’Kalau ada seseorang kamu, tak dapat ti¬ 
dak, harus memuji temannya, maka hendaklah ia mengatakan: ”Aku me- 
nyangka si Anu dan aku tidak mensucikan seseorang terbadap Allah. Men- 
cukupilah Allah baginya, jikalau Allah melihat bahwa dia itu seperti yang 
demikian’\(l). 

Bahaya ini berjalan kepada pujian dengan sifat-sifat mutlak, yang dikenal 
dengan dalil-dalil (keterangan-keterangan). Seperti katanya: bahwa dia itu 
orang taqwa, wara\ zuhud, baik dan lain-lain sebagainya. 

Adapun, apabila ia mengatakan: aku melihatnya mengerjakan shalat di ma- 
lam hari, bersedekah dan mengerjakan hajji, maka ini adalah hal-hal yang 
diyakini. 

Diantara yang demikian, katanya: bahwa orang itu adil dan menyenang- 
kan. Bahwa yang demikian ini, adalah hal yang terserobunyi. Maka tidak 
sayogialah menetapkan perkataan itu padanya, kecuali sesudah percobaan 
yang mendalam. 

’Umar r.a. mendengar seorang laki-laki memuji laki-laki lain. Lalu beliau 
menjawab: ’’Adakah engkau bermusafir bersama orang itu ? v . 

Laki-laki pemuji tadi menjawab: ’’Tidak !”. 

'Umar bertanya lagi: ’’Adakah engkau bergaul dengan dia dalam berjual - 
beli dan pergaulan lainnya ?”. 

Laki-laki itu menjawab: ’’Tidak !”. 

’Umar menyambung lagi: ’’Apakah engkau tetangganya pada pagi hari dan 
sorenya ?” 

Orang itu menjawab: ’’Tidak !”. 

Lalu ’Umar r.a. berkata: ’’Wa’llahi, demi Allah, yang tiada disembah, se- 
lain DIA! Aku tidak berpendapat, bahwa engkau mengenalinya”. 

Bahaya yang keempat: bahwa ia kadang-kadang membuat kegembiraan o- 
rang yang dipuji, pada hal orang itu zalim atau fasik (jahat). Dan yang de¬ 
mikian itu tidak dibolehkan. 

Rasulu’llah s.a.w, bersabda:- 


(1) Dirawikan-Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Bakrah. 
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* c*? 




(Inna’llaaha Ta’aalaa yagh-dlabu idzaa mudihal-faasiqu). 

Artinya: ’’Sesungguhnya Allah Ta’ala marah, apabila orang fasik itu dipu- 

Al-Hasan Al-Bashari r.a. berkata: "Barangsiapa berdo’a untuk orang za- 
lim, dengan panjang umumya, maka sesungguhnya ia menyukai orang za- 
lim itu berbuat maksiat kepada Allah Ta’ala dimuka bumiNya”. 

Orang zalim yang fasik, sayogialah dicaci, supaya ia berduka-cita. Dan ti- 
daklah dipuji supaya ia bergembira. 

Adapun si terpuji, maka membawa melarat kepadanya dari dua segi:- 
Salah satu daripadanya, ialah: bahwa pujian itu mendatangkan kesom- 
bongan dan kebanggaan pada si terpuji. Dan dua sifat ini adalah sifat yang 
membinasakan. Al-Hasan Al-Bashari berkata: "Adalah ’Umar r.a. duduk 
dan padanya cemeti kulit, sedang orang banyak di kelilingnya, tatkala Al- 
Jarud bin Al-Munzir datang menghadap. Lalu seorang laki-laki dari yang 
hadlir berkata:”Ini kepala suku Rabi’ah!’’. 

Perkataan tersebut didengar oleh ’Umar dan orang-orang dikelilingnya. 
Dan didengar pula oleh Al-Jarud sendiri. Maka ketika Al-Jarud dekat de¬ 
ngan ’Umar, lalu ’Umar memukulnya dengan cemeti kulit tadi. 

Al-Jarud menjawab: "Apakah kiranya antara aku dan engkau, wahai Ami- 
rul-mu’minin ?’’. 

’Umar r.a. menjawab: "Ada apa antara aku dan engkau ? Apakah engkau 
tidak mendengar kata orang itu tadi ?”. 

Al-Jarud menjawab: "Aku dengar perkataan itu dari mulutnya". 

Lalu ’Umar r.a. menyambung: ’’Aku takut bahwa sesuatu dari perkataan 
itu akan bercampur dengan hatimu. Maka aku menyukai, bahwa me- 
nundukkan kepalamu". 

Yang kedua: apabila dipuji dengan kebaikan, niscaya ia bergembira dan 
menjadi lemah (dari kesungguhan untuk berbakti). Dan merasa senang de¬ 
ngan diri sendiri. 

Orang yang menyombongkan dirinya, niscaya sedikitlah kesungguhannya 
beribadah. 

Sesungguhnya yang rajin beramal, ialah orang yang melihat dirinya teledor. 
Adapun apabila telah lancarlah lidah memujinya, niscaya ia menyangka, 
bahwa ia telah memperoleh kedudukan tinggi. Dan karena inilah, Nabi 
s.a.w. bersabda: "Telah engkau potong leher teman engkau. Jikalau dide- 
ngarnya, niscaya ia tidak memperoleh kemenangan".(2). 

Nabi s.a.w. bersabda: 


(1) Dirawikan Ibnu-Dun-ya dan Al-Baihaqi dari Anas, hadits dla’if. 
(21 Hadits ini telah diterangkan dt atas, serta dengan tulisan Arabnya. 
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(Idzaa madahta akhaaka fii wajhihi, faka-annamaa amrarta ’alaa halqihi 
muusaa wamiidlaa). 

Artinya: ’’Apabila engkau memuji teman engkau dimukanya, maka seolali- 
olah engkau telah melalukan pisau cukur yang tajam atas urat leher- 
nya”.(l). 4 

Nabi s.a.w. bersabda pula terhadap orang yang memuji seseorang: ’’Eng¬ 
kau sembelih orang itu, niscaya engkau disembelih oleh Allah”.(2). 
Mathraf bin Abdullah Al-Bashari (seorang ’abid yang kepercayaan) berka- 
ta: ’Tidak sekali-kali aku mendengar pujian dan sanjungan, kecuati aku 
merasa hina kepada diriku sendiri”. 

Ziad bin Abi Muslim berkata: ’Tiada seseorang yang mendengar sanjungan 
atau pujian kepadanya, melainkan setan membuatnva menjadi ria. Tetapi 
orang mu'min surut kembali”. 

Lalu Ibnul-Mubarak berkata: ’’Sesungguhnya benarlah kedua perkataan ta- 
di. Adapun yang disebutkan oleh Ziad, maka itu adalah hati orang awwam. 
Dan yang disebutkan oleh Mat hraf, maka itu adalah hati orang khayvwash 
(orang-orang tertentu). Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Lau masyaa rajulun ilaa rajulin bi sikkiinin murhafin, kaana khairan lahuu 
min an yusniya ’alaihi fii wajhihi). 

Artinya: ’’Jikalau berjalanlah seorang laki-laki kepada laki-laki yang lain, 
dengan membawa pisau tipis tajam, niscaya adalah lebih baik baginya da- 
ripada memujinya dimukanya”. (3). 

’Umar r.a. berkata: ”Pujian itu ialah: penyembelihan”. Yang demikian, 
disebabkan karena yang dipuji itu, ialah: orang yang lesu (malas) daripada 
bekerja. Dan pujian itu mengharuskan kelesuan. Atau, karena pujian itu 
mempusakai keangkuhan dan kesombongan. Dan dua sifat ini membina- 
sakan, seperti: penyembelihan. Maka karena itulah, diserupakan pujian 
dengan penyembelihan. 

Kalau selamatlah pujian itu dari bahaya-bahaya ini, pada pihak si pemuji 
dan si terpuji, niscaya tiada mengapalah pujian itu. Bahkan, kadang-ka- 
dang pujian itu disunatkan. Dan karena itulah, Rasulu’llah s.a.w. memuji 
sahahabatnya, seraya beliau bersabda: 


(1) Diriwayatkan Ibnul-Mubarak dari Yahya bin Jabir. hadits mursal. 

(2) Menurut Al-’Iraqi. dia tidak pernah sekali-kali menjumpai hadits ini. 
13) Kata Al-’lTaqi. ia belum pernah menjumpai hadits ini. 
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(Lau wuzina iimaanu Abiibakrin bi-iimaanil-’alaa'iniina larajaha)V 
Artinya: ’’Jikalau ditimbang iman Abubakar dengan iman alam ini, sesung 
guhnya lebih berat iman Abubakar”.(1). 

Nabi s.a.w. bersabda terhadap ’Umar r.a.: 



(Lau lam ub’ats labu’its-ta yaa ’Umar). 

Artinya: ’’Jikalau aku tidak diutus menjadi rasul, niscaya engkau diutus, 
hai’Umar”.(2). 

Manakah pujian lagi yang melebihi ini ? Tetapi Nabi s.a.w. berkata diatas 
kebenaran dan penglihatan mata hati. Dan adalah para shahabat r.a. itu 
berkedudukan mulia, tidak akan membawakan mereka oieh yang demiki- 
an, kepada kesombongan, kebanggaan dan ketesuan bekerja. Akan tetapi, 
pujian orang akan dirinya itu perbuatan keji. Karena padanya kesom¬ 
bongan dan kebanggaan. Bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 


(Ana sayyidu waladi Aadama, wala fakhra). 

Artinya: ”Aku penghulu anak Adam dan tidak menyombong”(3). 
Artinya: Tidaklah aku mengatakan ini karena menyombong, sebagaimana 
yang dimaksudkan oieh manusia dengan pujian kepada dirinya sendiri. 
Yang demikian, ialah: karena menyombongnya Nabi s.a.w. adalah dengan 
Allah dan dengan mendekatkan diri kepada Allah. Tidak dengan anak A- 
dam dan terkemukanya diatas anak Adam. 

Sebagaimana orang yang diterima disisi raja dengan penerimaan kebesaran, 
sesungguhnya ia merasa bangga dengan diterimanya oieh raja. Dan dengan 
penerimaan itu ia merasa gembira. Tidak dengan terkemukanya atas seba- 
hagian rakyatnya. 

Dengan penguraian bahaya-bahaya ini, dapat dinilai atas berkumpulnya an- 
tara celaan pujian dan gerakan kepada pujian. Nabi s.a.w. bersabda: wa - 
jabat, tatkala para sahabat memujikan sebahagian orang yang sudah me- 
ninggal.(4). 


(I) Hadits ini telah diterangkan dahulu pada ”Bab Ilmu”. 

(3) Dirawikan Abu Mansur Ad-Dailami dari Abu Hurairah. hadits munkar (hadits diingkaFi 
sah riwayatnya). 

(3) Dirawikan At-Turmuzi dan Ibnu Majah dari Abi Sa’id Al-Khudri. 

(4) Wajabat, artinya: wajiblah sorga bagi orang meninggal itu. Jelasnyai: tatkala Nabi s.a.w. 
hersama para shahabat melewati jenazah. lalu para shahabat memuji orang yang mening¬ 
eal itu. maka Nabi s.a.w. menjawab: wajiblah sorga baginya. Dirawikan Al-Bukhari dan 
Muslim dari Anas. 
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Mujahid berkata: ’’Bahwa anak Adam itu mempunyai teman duduk dari 
malaikat-malaikat. Apabila seorang laki-laki muslim menyebut saudaranya 
muslim dengan kebajikan, niscaya para malaikat berkata: ’’Bagimu se- 
perti itu”. Dan apabila disebutnya dengan kejahatan, niscaya para malaikat 
berkata: ”Hai anak Adam yang tertutup auratmu ! Berhentilah atas dirimu 
! Dan pujilah Allah yang menutup auratmu !”. 

Inilah bahaya-bahaya pujian !. 

PENJELASAN: apa yang harus atas si terpuji . 


Ketahuilah, bahwa harus atas si terpuji, menjaga diri dengan keras dari 
bahaya kesombongan, keangkuhan dan bahaya kelesuan. Ia tidak terlepas 
daripadanya, selain dengan mengenali diri dan memperhatikan apa yang 
terdapat pada bahaya kesudahan, yang halus-halus dari ria dan bahaya a- 
mal perbuatan. Sesungguhnya ia mengenal dari dirinya, apa yang dikenal 
oleh si pemuji. Dan jikalau tersingkaplah semua rahasianya dan apa yang 
berlalu dalam gurisan hatinya, niscaya tercegahlah si pemuji daripada me- 
mujinya. Dan haruslah atas si terpuji, melahirkan ke tidak-senangan dipuji, 
dengan menghinakan si pemuji. Nabi s.a.w. bersabda: 



(Uh-tsut-turaaba fii wujuuhil-maadihiina). 

Artinya: ’’Lemparlah debu tanah pada muka si pemuji”.(1). 

Sufyan bin ’Uyainah berkata: ’Tidak mendatangkan melarat pujian kepada 
orang yang mengenal dirinya”. 

Salah seorang dari orang-orang salih dipuji. Lalu ia berdo’a: ’’Wahai Allah, 
Tuhanku ! Sesungguhnya mereka tiada mengenali aku dan ENGKAU 
mengenali aku”. 

Seorang salih yang lain berdo’a tatkala ia dipuji: ’’Wahai Allah, Tuhanku ! 
Sesungguhnya hambaMu ini mendekatiku dengan kebencianMU. Dan aku 
bersaksi kepadaMU atas kebenciannya”. 

Ali r.a. berdo’a tatkala ia dipuji: ’’Wahai Allah, Tuhanku! Ampunilah aku 
akan apa yang tiada diketahui mereka! Dan janganlah ENGKAU me- 
nyiksakan aku, dengan apa yang dikatakan mereka! Jadikanlah aku keba¬ 
jikan, daripada apa yang disangkakan mereka!”. 

Seorang laki-laki memuji ’Umar r.a.. Lalu ia menjawab: ’’Apakah engkau 
akan membinasakan aku dan engkau akan membinasakan diri engkau sen- 
diri ?”. 

Seorapg laki-laki memuji Ali r.a. dihadapannya. Dan sudah sampai kabar 
kepada Ali r.a. bahwa orang tersebut memakinya. Lalu Ali r.a. menjawab: 


(I) Dirawikan Muslim dari Al-Miqdad. 
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”Aku adalah kurang dari apa yang engkau katakan dan diatas apa yang pa- 
da diri engkau”. 

BAH AY A KESEM BILANBELAS: lalai dari kesalahan yang halus-halus, 
dalam kandungan perkataan. 


Lebih-lebih mengenai yang menyangkut dengan Allah dan sifat-sifatNya 
dan yang terikat dengan urusan agama. 

Maka tiada yang sanggup meluruskan kata-kata dalam urusan-urusan aga¬ 
ma, selain para ulama yang cakap kata-kata (fashiih). Maka orang yang 
singkat ilmunya atau kefasehannya, niscaya tidak terlepas perkataannya da¬ 
ri tergelincir. Tetapi Allah Ta’ala mema’afkannya karena kebodohannya. 
Contohnya, ialah: apa yang dikatakan Hudzaifah: ”Nabi s.a.w. bersabda: 



0&XU 



(Laa yaqul ahadukum: maasyaa-allaahu wa syi’ta, wa laakin, li-yaqul: maa 
syaa allaahu tsumma syi’ta) 

Artinya: Jangan dikatakan oleh seseorang kamu: apa yang dikehendaki 
oleh Allah dan yang engkau kehendaki. Akan. tetapi, hendaklah dikatakan- 
nya: ”Apa yang dikehendaki oleh Allah, kemudian yang engkau kehen¬ 
daki ”.(1). 

Yang demikian itu, karena pada ’athaf mutlak (kata penyambung dengan: 
kata-kata dan) itu perkongsian dan penyamaan. Dan itu adalah tidak hor- 
mat. 

Ibnu Abbas r.a. berkata: ’’Datang seorang laki-laki kepada Rasulu’llah 
s.a.w., yang memperkatakan dengan Rasulu’llah s.a.w. pada sebahagian 
persoalan. Lalu orang tersebut mengatakan: Masyaa Allaahu wa syi’ta (apa 
yang dikehendaki oleh Allah dan yang engkau kehendaki). Lalu Nabi 
s.a.w. menjawab: 

* ^ o ^. 



(A- ja’altanii lil-laahi‘adiilan, bal maa-syaa-allaahu wahdahu). 

Artinya: ’’Adakah engkau jadikan aku sebanding dengan Allah ? Tetapi: 
Apa yang dikehendaki oleh Allah Yang Maha Esa”.(2). 

Seorang laki-laki berpidato disisi Rasulu’lllah s.a.w.. Lalu ia mengatakan: 
’’Barangsiapa menta’ati Allah dan RasulNYA, maka sesungguhnya ia men- 
dapat petunjuk. Dan barangsiapa mendurhakai keduanya, maka 
sesungguhnya ia sesat”. Lalu Nabi s.a.w. menjawab: ’’Katakanlah: Barang- 


(1) Dirawikan Abu Daud dan An-Nasa-i dari Hudzaifah. dengan sanad shahih. 

(2 ) Dirawikan An-Nasa-i dan Ibnu Majah dari Ibnu Abbas, dengan isnad hasan. 
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siapa mendurhakai Allah dan RasulNYA, maka sesungguhnya ia se- 
sat’\(l). 

Rasulu’llah s.a.w. tidak menyukai perkataannya: ’’Barangsiapa mendurha¬ 
kai keduanya”, karena yang demikian itu penyamaan dan pengumpulan. 
Adalah Ibrahim An-Nakha’i tidak menyukai, dikatakan oleh seseorang: 
A’uudzubi’llaahiwa bika(aku berlindung dengan Allah dan dengan engkau). 

Dan ia membolehkan dikatakan: A'uudzu bVllaahi tsuntma bika (Aku 
berlindung dengan Allah, kemudian dengan engkau. Dan ia membolehkan 
oula dikatakan: Kalau tidaklah Allah, kemudian si Anu. Dan ia tidak mem- 
bolehkan dikatakan: Kalau tidaklah Allah dan si Anu. 

Sebahagian mereka tidak menyukai dikatakan: ’’Wahai Allah, Tuhanku ! 
Merdekakanlah kami dari api neraka !”. Dan adalah dikatakan, bahwa Ke- 
merdekaan itu, sesudah datang di dalamnya. Dan adalah mereka meminta 
Pertolongan, supaya tidak masuk neraka dan meminta perlindungan, agar 
tidak masuk neraka. 

Seorang laki-laki berdo’a: ’’Wahai Allah, Tuhanku ! Jadikanlah aku dian- 
tara orang yang memperoleh syafa’at Muhammad s.a.w.!”. 

Lalu Hudzaifah menjawab: ”Sesungguhnya Allah tidak memerlukan bagi o- 
rang mu’min akan syafa’at Muhammad s.a.w. Dan adalah syafa’atnya itu, 
bagi orang-orang muslim yang berdosa”. 

Ibrahim An-Nakha’i berkata: ’’Apabila seseorang berkata kepada orang la¬ 
in: ”Hai keledai ! Hai babi !”, niscaya dikatakan kepadanya pada hari ki- 
amat: ’’Keledaikah yang engkau lihat Aku jadikan ? Babikah yang engkau 
lihat Aku jadikan ?”. 

Dari Ibnu Abbas r.a., yang mengatakan: ’’Sesungguhnya seseorang kamu 
itu akan mempersekutukan Allah, sehingga ia mempersekutukanNYA de- 
• ngan anjingnya, dimana ia mengatakan: ’’Jikalau tidak adalah anjing itu, 
niscaya kami akan kecurian tadi malam”. 

’Umar r.a. berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 


■ 


(Innal-laaha ta’aalaa yan-haa-kun an tahlifuu bi-aabaa-ikum. Man kaana 
haalifan, falyah-lif bil-laahi au li-yash-mut). 

Artinya: ’’Sesungguhnya Allah Ta’ala melarang kamu bersumpah atas na- 
ma bapakmu. Barangsiapa akan bersumpah, maka bersumpahlah: atas na~ 
ma Allah atau diamlah !”.(2). 

’Umar r.a. berkata: ’’Maka demi Allah, aku tidak pemah Iagi bersumpah 
atas nama bapak, semenjak aku mendengarnya”. 

Nabi s.a.w. bersabda^ 


(1) Dirawikan Muslim dari ’Adiyyi bin Hatim. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’Umar r.a. 



- . A 9 . m _ 


(Laa tusammul-’inaba karm an, innamal-karmu’r-rajulul-muslimu). 

Artinya: ’’Janganlah kamu namakan buah inab (buah anggur) itu buah 
karm. Sesungguhnya karm (mulia) itu, ialah: orang muslim”. (1) 

Abu Hurairah r.a. berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda:- 



Artinya: ’’Tidaklah dikatakan oleh seseorang kamu: ’abdii (budakku)- bagi 
yang laki-laki). Dan amatii (budakku)-bagi yang perempuan). Semua kamu 
itu budak Allah (abii’du’llaahi -jama’ dari ’ abdun: budak laki-laki). Dan 
semua wanita kamu imaa-u’llaahi (imaa-un -jama’: amatun, artinya: budak 
perempuan). Dan hendaklah dikatakan: ghulaamii (hamba-sahayaku) (ba¬ 
gi yang laki-laki), jaariatii (hamba-sahayaku -bagi yang perempuan), fa - 
taaya (anak mudaku - bagi yang laki-laki) dan fataatii (anak mudiku- bagi 
yang perempuan). Dan tidaklah dikatakan oleh budak yang dimiliki (mam- 
luuk): rabbii (perkataan: rabbii, dapat diartikan: yang memimpinku, yang 
mendidikku dan dapat diartikan pula: tuhanku-perkataan rabbii itu, bagi: 
laki-laki) dan rabbatii (artinya: sama dengan rabbii, tetapi ditujukan bagi: 
perempuan). Dan hendaklah dikatakan: sayyidii (tuanku bagi laki-laki) 
dan sayyidatii (tuanku - bagi perempuan). Semua kamu itu ’abiidu’llaahi 
(budak Allah). Dan arrabbu (artinya: seperti yang tercantum diatas pada: 
rabbi) itu, ialah ALLAH SUBHANAHU WA TA’ALA”. (2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Jangan kamu katakan kepada orang fasik: say - 
yidinaa (tuan kami). Sesungguhnya kalaupun tuanmu, maka kamu sudah 
membuat kemarahan Tuhanmu)” (3). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa mengatakan: ”Aku terlepas dari Is¬ 
lam”, kalau ia benar, maka ia seperti yang dikatakannya. Dan kalau ia dus- 
ta, maka ia tidak kembali kepada Islam, dalam keadaan selamat sejahte- 
ra)”.( 4 ). 

Maka ini yang tersebut tadi contoh-contoh yang seperti ini, adalah diantara 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

(2) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Abu Hurairah. 

(3) Dirawikan Abu Daud dari Buraidah, dengan sanad shahih. 

(4) Dirawikan An-Nasa-i dan Ibnu Majah dari Buraidah, dengan isnad shahih. 
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kata-kata yang masuk dalam perkataan. Dan tidak mungkin menghinggai- 
nya. Dan barangsiapa memperhatikan semua yang kami bentangkan: dari 
bahaya-bahaya lidah, niscaya ia ketahui, bahwa apabila ia melepaskan li- 
dahnya, niscaya ia tidak akan selamat. 

Dan ketika itu, ia akan mengetahui rahasia sabda Nabi s.a.w.:- 

S' S' S> O 


(Man shamata najaa). 

Artinya: ’’Barangsiapa diam, niscaya ia terlepas (dari bahaya lidah)”.(1). 
Karena bahaya-bahaya ini semuanya, adalah tempat-tempat binasa dan me- 
rusakkan. 

Yaitu: atas jalan orang yang berkata-kata. Maka jikalau ia diam, niscaya ia 
selamat sejahtera dari semua. Dan jikalau ia bertutur dan berkata-kata, nis¬ 
caya ia berbuat binasa bagi dirinya. Kecuali, bahwa bersesuaian dengan li¬ 
dah yang fasih, ilmu yang banyak, wara’ yang menjaga dan muraqabah 
selalu. Dan ia menyedikitkan perkataan. Maka semoga ia akan selamat se¬ 
jahtera dari yang demikian. Dan bersamaan dengan semua itu, ia tidak ter¬ 
lepas dari bahaya. Maka jikalau anda tidak sanggup untuk bahwa anda ter- 
masuk orang yang berbicara, lalu memperoleh faedah, maka hendaklah an¬ 
da termasuk orang yang diam, maka selamat. Maka keselamatan itu a- 
dalah satu dari dua hart a rampasan perang. 

BAHAYA KEDUAPULUH: 

Pertanyaan orang aw warn tentang sifat-sifat Allah Ta’ala, tentang kalam- 
NY A (firmanNya), tentang huruf firman itu , qadim huruf-huruf itu atau ba- 
haru . 

Dan termasuk hak orang awwam itu berbuat, menurat yang tersebut dalam 
Al-Qur-an. Hanya yang demikian itu berat bagi jiwa. Dan perbuatan yang 
sia-sia itu ringan pada hati. Dan orang awwam itu bergembira dengan ter- 
jun dalam pengetahuan. Karena setan membayangkan kepadanya: bahwa 
engkau termasuk ulama dan mempunyai kelebihan. Dan senantiasalah di- 
sukakan kepadanya yang demikian. Sehingga orang awwam itu berbicara 
tentang pengetahuan, dengan hal yang mengkufurkan. Dan ia tidak tahu. 
Dan tiap-tiap dosa besar yang dikerjakan oleh orang awwam, maka dosa 
besar itu lebih menyelamatkan si awwam daripada ia memperkatakan ten¬ 
tang pengetahuan. Lebih-lebih yang menyangkut dengan Allah dan sifat-si- 
fatNYA. 

Sesungguhnya, pekerjaan orang awwam, ialah berbuat ibadah, beriman de¬ 
ngan apa yang dibawa oleh Al-Qur-an dan menyerah kepada apa yang di- 


(1) Dirawikan At-Turmudzi dan telah diterangkan pada permulaan Bahaya-bahaya lidah". 


140 



bawa oleh Rasul, tanpa pembahasan. Pert any aan mereka tentang hal yang 
tiada menyangkut dengan ibadah itu kurang adab. Mereka berhak keben- 
cian Allah ’Azza wa Jalla. Mereka niendatangi kepada bahaya kufur. Dan 
itu adalah seperti pertanyaan penjaga-penjaga hewan tentang rahasia-raha- 
sia raja. Dan itu mengharuskan siksaan. Dan tiap-tiap orang yang bertanya 
tentang pengetahuan yang sulit dan tidak sampai pemahamannya kepada 
tingkat yang demikian, maka orang tersebut tercela. Karena dia dibanding- 
kan kepada pengetahuan itu, adalah orang awwam. Karena itulah. Nabi 
s a w. bersabda: 

(Dzaruu-nii maa taraktukum, fa-innamaa halaka man kaana qablakutn bi- 
kats-ratisu-aalihim wakh-tilafiihim alaa anbi-yaa-ihim, maa nahaitukum an- 
hu faj-tani-buuhu wa maa amartukum bihi fa’tuu minhu mas-tatha’tum). 
Artinya: ’’Tinggalkanlah aku dari pertanyaan, akan apa yang aku tinggal- 
kan kamu ! Sesungguhnya telah binasa orang-orang sebelum kamu, dise- 
babkan banyaknya pertanyaan mereka dan perselisihan mereka dengan na- 
bi-nabi mereka. Apa yang aku larangkan kamu daripadanya, maka jauhilah! 
Dan apa yang aku suruhkan kamu kepadanya, maka kerjakanlah, menurut 
kesanggupanmu !”.(1). 

Anas r.a. berkata; ”Pada suatu hari orang banyak bertanya kepada Rasu- 
lu’llah s.a.w. Lalu mereka membanyakkan pertanyaan itu dan memarahkan 
Rasulu’llah s.a.w. Maka beliau naik di atas mimbar, seraya bersabda: ”Ta- 
nyalah kepadaku ! Dan apabila kamu bertanya kepadaku tentang sesuatu, 
niscaya aku beri-tahukan kepadamu akan jawabannya”. 

Lalu seorang laki-laki bangun berdiri, seraya bertanya: ’’Wahai Rasulu’Ilah 
Siapakah ayahku ?”. 

Rasulu’Ilah s.a.w. menjawab: ’’Ayahmu Hudzafah”. 

Lalu bangun dua pemuda bersaudara, seraya bertanya: ’’Wahai Rasulu’- 
Uah! Sjapakah ayah kami ?”. 

Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ’’Ayahmu ialah, orang yang dipanggil kamu 
kepadanya”. 

Kemudian, bangun seorang laki-laki lain, seraya bertanya: ’’Wahai Rasulu’¬ 
llah! Adakah aku ini dalam sorga atau dalam neraka ?”. 

Lalu Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ’’Tidak ! Tetapi engkau dalam neraka”. 
Tatkala orang banyak melihat kemarahan Rasulu’llah s.a.w., lalu mereka 
menahan diri dari bertanya. Maka bangunlah ’Umar r.a. seraya berkata:- 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah. 
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(Radliinaa bi’llaahi rabban wa bil-islaami diinan wa bi Muhammadin shal- 
la’llaahu ’alaihi wa sallama nabiyyan). " : : 

Artinya: ’’Kami rela Allah Tuhan kami, Islam Agama kami dan Muham¬ 
mad s.a.w. Nabi kami”. • - 
Lalu Nabi s.a.w. menjawab: 



(Ijlis yaa Umar! Rahimakal-Iaahu, innaka maa ’alimta la-muwaf-faqun). 
Artinya: ’’Duduklah hai Umar ! Kiranya Allah mencurahkan rahmatNya 
kepadamu ! Sesungguhnya engkau, apa yang engkau ketahui itu, mendapat 
taufiq”.(l). 

Dalam hadits, tersebut: ’’Rasulu’llah s.a.w. melarang dari hal qil dan qal, 
membuang-buang harta dan banyak soal”.(2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Hampirlah manusia itu banyak tanya-bertanya, se- 
hingga mereka itu mengatakan: ’’Sesungguhnya Allah telah menjadikan 
makhluk, maka siapakah yang menjadikan Allah ? Maka apabila mereka 
berkata demikian, maka jawablah: 



(Qul-huwal-laahu ahad. Allaahush-shamad). 

Artinya: ’’Katakan: Allah itu Esa. Allah itu tempat meminta”.sehingga 

engkau sudahi surah (Al-Ikhlash) ini. Kemudian, hendaklah salah seorang 
dari kamu meludah kekiri tiga kali dan memohonkan perlindungan pada 
Allah, dari setan yang terkutuk”.(3). 

Jabir r.a. berkata: ’’Tidaklah turun ayat mengenai orang-orang yang mene- 
rima laknat Allah, selain karena banyak bertanya”. 

Pada kissah Musa dan Khidir a.s. itu pemberi-tahuan tentang terlarang ber¬ 
tanya, sebelum waktunya berhak untuk pertanyaan. Karena Nabi Khidir 
a.s. 


( Fa-init-taba’tanii, fa laa tas-alnii an syai-in hatta uhditsa laka minhu dzi- 
kraa) 

Artinya: ’’Kalau engkau mengikuti aku, janganlah ditanyakan kepadaku 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim. 

(2) Qil, artinya: kata orang. Dan Qal, artinya: katanya. Yang dimaksud dengan: qil dan qal 
itu, ialah: kata orang Iain, baik orangnya diketahui dan disebut atau tidak. Ini biasa terja- 
di dalam pergaulan, seperti dikatakan: kata orang atau kata si Anu. Hadits ini dirawikan 
AI-Bukhari dan Muslim. 

(3) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah. 
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tentang sesuatu apapun, sampai aku sendiri menerangkan itu kepada eng¬ 
kau”. S.Al-Khaf, ayat 70. 

Maka tatkala Nabi Musa a.s. bertanya tentang perahu, lalu Nabi Khidir 
a.s. menantang pertanyaan tersebut. Lalu Musa a.s. meminta ma’af, seraya 
berkata:- 



(Laa tu-aakhidnii, bimaa nasiitu, wa laa turhiqniimin amrii usraa). 
Artinya: ’’Janganlah aku engkau hukum karena kelupaanku itu, dan ja- 
nganlah engkau perintahkan kepadaku perkara-perkara yang sangat sulit 
bagiku”.S.Al-Kahf, ayat 73. 

Tatkala Nabi Musa a.s. tak bisa bersabar, sehingga ia telah tiga kali ber¬ 
tanya, lalu Nabi Khidir a.s. berkata:- 



(Haadzaa firaaqu bainii wa bainika). 

Artinya: ’’Inilah perpisahan antara aku dan engkau”.(S.Al-Khaf, ayat 
78.(1). 

Dan Nabi Khidir a.s. pun berpisah dengan Nabi Musa a.s. 

Pertanyaan orang awwam tentang persoalan agama yang sulit-sulit, terma- 
suk bahaya yang terbesar. Dan termasuk diantara yang dapat mengobar- 
ngobarkan fitnah. Maka wajiblah ditolak dan dilarang mereka dari yang de- 
mikian. Dan masuknya mereka meraperkatakan huruf-huruf Al-Qur-an itu, 
menyerupai halnya orang, yang ditulis oleh raja kepadanya sepucuk surat, 
dimana raja itu menggambarkan dalam surat tersebut, beberapa hal untuk- 
nya. Lalu ia tidak memperhatikan suatu pun dari isi surat itu. Dan ia meng- 
habiskan waktunya, mengenai kertas surat tadi, adalah kertas itu sudah tua 
atau masih barn. Maka dengan demikian, orang tersebut sudah pasti ber- 
hak mendapat hukuman. 

Maka demikian pula, orang awwam yang menyia-nyiakan batas-batas Al- 
Qur-an dan menghabiskan waktunya mengenai huruf-huruf Al-Qur-an, 
apakah huruf-huruf itu qadim atau baharu. Dan seperti itu pulalah sifat- 
sifat Allah S.W.T. lainnya. 

Wa’llahu Ta’ala A’lam - Dan Allah Ta’ala Yang Mahatahu. 


(1) Kissah pertemuan dan perpisahan antara Nabi Khidir a.s. dan Nabi Musa a.s. tersebut 
pada Surah Al-Kahf, sebagaimana yang tercantum diatas. Tiga kali pertanyaan Musa a.s. 
itu kepada Khidir a.s. ialah: (1) tentang perahu. (2) tentang dibunuhnya seorang anak 
muda oleh Nabi Khidir a.s. dan (3) tentang dipferbaiki sebuah dinding oleh Nabi Khidir 
a.s. (Pent). 
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KITAB TERCELANYA MARAH, DENDAM DAN DENGKI. 
Yaitu: Kitab Kelima dari Rubu’ Yang Membinasakan dan 
’’KITAB IHYA - ’ULUMI’DDIN” 



Segala pujian bagi Allah yang tidak berpegang kepada kema’afan dan ke- 
rahmatanNYA, selain orang-orang yang mengharap. Dan tidak takut kepa¬ 
da buruk kemarahan dan keperkasaanNYA, selain orang-orang yang takut. 
Ia yang mengangsur (kearah kebinasaan) hamba-hambaNYA, dimana me- 
reka tiada mengetahuinya. DIA mengerasi nafsu-syahwat dan menyuruh 
mereka meninggalkan apa yang menjadi nafsu-syahwat mereka. DIA men- 
coba mereka dengan kemarahan dan memberatkan mereka menahan ke¬ 
marahan itu, mengenai apa yang dimarahi mereka. Kemudian Dia keliling- 
kan mereka dengan hal-hal yang tidak disukai (al-makaarih) dan berbagai 
macam kesenangan. Dan Ia menangguhkan kepada mereka, untukla meli- 
hat, bagaimana mereka itu berbuat. Dan DIA mencoba dengan yang demi- 
kian, akan kecintaan mereka, untuk diketahuiNYA kebenaran mereka,me- 
ngenai apa yang didakwakan mereka. DIA memperkenalkan kepada me¬ 
reka, bahwa tiada tersembunyi suatupun kepadaNYA, daripada yang dira- 
hasiakan mereka dan yang dilahirkan mereka. 

Dia memperingati mereka, bahwa Ia mengambil mereka dalam sekejap ma- 
ta (secara tiba-tiba) dan mereka itu tiada mengetahuinya. Ia berfirman:- 




(Maa yandhuruuna illaa shaihatan waahidatan, ta’khudzu hum wa hum 
yakhish-shimuuna, fa laa yastathii-’uuna taushiyatan wa laa ilaa ahlihim jar- 

ji’uun). j/; 

Artinya: ”Tak ada lagi yang mereka tunggu, melainkan suatu suara keras, 
yang akan menyiksa mereka, ketika mereka dalam berbantahan sesamanya. 
Mereka tiada berkesempatan menyampaikan pesan dan tiada pula dapat 
kembali kepada keluarganya”. 

S.Ya Sin, ayat 49-50. 

Rahmat dan sejahtera kepada Muhammad RasulNYA, yang berjalan para 
nabi-nabi dibawah benderanya. 

Dan kepada keluarga dan shahabat-shahabatnya imam-imam yang menun- 
jukkan jalan dan penghulu-penghulu yang memperoleh kerelaan, rahmat 
yang seimbang bilangannya dengan bilangan yang ada dari makhluk Allah 
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dan apa yang akan ada. Dan memperoleh bahagian dengan barakahnya, 
orang-orang dahulu dan orang-orang kemudian. Curahilah kesejahteraan 
dengan sebanyak-banyaknya! 

Adapun kemudian, maka sesungguhnya iriarah itu nyala api, yang diambil 
dari api neraka Allah, yang dinyalakan, yang naik ke hati. Dan api itu me- 
netap dalam lipatan hati, sebagaimana menetapnya bara api dibawah abu. 
Dan akari dikeluarkannya oleh kesombongan yang tertanam dalam hati ti- 
ap-tiap orang perkasa, yang keras kepala, seperti dikeluarkan oleh batu, a- 
kan api dari besi. Dan telah tersingkap bagi orang-orang yang memandang 
dengan nur keyakinan (nurul-yaqin), bahwa manusia itu ditarik oleh urat 
darahnya kepada setan yang terkutuk. Maka barangsiapa dikejutkan oleh 
api kemarahan, maka sesungguhnya kuatlah padanya kedekatan setan, di- 
mana setan itu berkata: ’’ENGKAU jadikan aku dari api dan Engkau ja- 
dikan dia (Adam) dari tanah”.(l). 

Maka sesungguhnya keadaan tanah itu tetap dan tenteram, sedang keadaan 
api itu menyala-nyala, hilang-timbul, bergerak dan bergejolak. 

Diantara natijah (hasil) dari marah itu, ialah dendam dan dengki. Dengan 
dendam dan dengki, binasalah orang yang binasa dan rusaklah orang yang 
rusak. Dan tempat tinggal dendam dan dengki itu, ialah sekumpul daging 
(mudl-ghah). Apabila daging yang sekumpal itu baik, niscaya baiklah tubuh 
yang lain bersamanya. 

Apabila dendam, dengki dan marah itu termasuk diantara yang menghalau 
hamba Allah ke tempat kebinasaan, maka alangkah di perlukannya, 
mengetahui segala kebinasaan dan keburukan-keburukannya. Supaya ia 
menjaga yang demikian dan memeliharakannya. Dan menghilangkannya 
dari hati, jikalau ada dan meniadakannya. Dan mengobatinya, kalau sudah 
melekat pada hati dan menyembuhkannya. Sesungguhnya orang yang tiada 
mengenal kejahatan, niscaya akan jatuh ke dalamnya. Dan orang yang me- 
ngenal kejahatan, maka mengenal saja tidak cukup, sebelum ia mengenal 
jalan, yang dengan jalan itu, ia menolak kejahatan dan menjauhkannya. 
Kami akan menyebutkan tercelanya marah dan bahaya-bahaya dendam dan 
dengki pada Kitab ini. Dan bahaya itu akan dikumpulkan oleh penjelasan 
tercelanya marah. Kemudian penjelasan hakikat marah: Kemudian, penje¬ 
lasan, bahwa marah itu, adakah mungkin dihilangkan asalnya dengan lati- 
han (riadlah) atau tidak ? Kemudian, penjelasan sebab-sebab yang mengo- 
barkan kemarahan. Kemudian penjelasan pengobatan marah sesudah ber- 
gejolaknya. Kemudian, penjelasan keutamaan menahan kemarahan. 
Kemudian, penjelasan keutamaan tidak lekas marah (hilmun). Kemudian, 
penjelasan kadar perkataan yang boleh untuk menolong diri dan terobat dari 
kemarahan. Kemudian, pembicaraan tentang arti dendam (al-haqd) dan na¬ 
tijah (hasil)nya, keutamaan ma’af dan kasih sayang. Kemudian, pembicara- 


(1) Kata setan itu diceritakan dalam AI-Our-an, surah Al-A’raf, ayat 12. 
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an mengenai tercelanya dengki, mengenai hakekat dan sebab-sebab serta 
pengobatannya. Dan tujuan kewajiban pada menghilangkannya. 
Kemudian, penjelasan sebab tentang banyaknya dengki diantara teman-te- 
man sebaya, kawan-kawan, saudara-saudara dan diantara anak paman dan 
famili-famili terdekat. 

Dan menguatnya dan sedikitnya pada orang lain dan melemahnya. Kemu¬ 
dian, penjelasan obat yang meniadakan penyakit dengki dari hati. Kemu¬ 
dian, penjelasan batas yang wajib pada meniadakan dengki dari hati. 

Wa bi’llahit-taufik. Kiranya memperoleh taufiq dari Allah!. 


PENJELASAN: tercelanya marah. 
Allah Ta’ala berfirroan:- 


(Idz-ja’alal-ladziina kafaruu fii quluubi himul-hamiyyata, hamiyyatal-jaahi- 
liyyati, fa anzalal-laahu sakiinatahu ’alaa rasuulihi wa ’alal-mu’miniina, wa 
alzanmahum kalimatat-taqwaa wa kanuu ahaqqa bihaa wa ahlahaa). 
Artinya: ’’Perhatikanlah ketika timbul dafam hati orang-orang yang tiada 
beriman itu, perasaan kebencian (kesombongan) masa jahiliyah. Maka Al¬ 
lah menurunkan ketenanganNYA kepada RasulNYA dan kepada orang-o¬ 
rang yang beriman dan menetapkan kalimat taqwa (memelihara diri dari 
kejahatan) untuk mereka dan mereka lebih berhak dan patut untuk itu” - 
S.Al-Fath, ayat 26. 

Tercelanya orang-orang kafir (orang-orang yang tiada beriman), disebab- 
kan apa yang diperlihatkan mereka, kesombongan yang timbul dari kema- 
rahan dengan batil. Dan terpujinya orang-orang mu’min, disebabkan kete- 
nangan yang diturunkan oleh Allah kepada mereka. 

Diriwayatkan Abu Hurairah, bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi 
s.a.w.: ’’Wahai Rasulu’llah ! Suruhlah aku dengan amal pekerjaan dan se- 
dikitkanlah !”. Maka Nabi s.a.w. menjawab: ’’Jangan engkau marah !”. 
Kemudian, orang tadi mengulangi lagi, lalu Nabi s.a.w. menjawab: ”Ja- 
ngan engkau marah !”.(1). 

Ibnu ’Umar berkata: ”Aku berkata kepada Rasulu’llah s.a.w.: ’’Katakanlah 
kepadaku suatu perkataan dan sedikitkanlah ! Mudah-mudahan aku mema- 
haminya”. Lalu Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ’’Jangan engkau marah !”. 
Maka aku ulangi perkataan tadi dua kali kepada Rasulu’llah. Tiap-tiap kali 
yang demikian, beliau kembali kepada jawaban: ”Jangan engkau marah 
(laa tag-dlaby\{ 2). 

Dari Abdullah bin ’Amr, bahwa ia bertanya kepada Rasulu’llah s.a.w.: ”A- 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dari Abu Hurairah. 

(2) Dirawikan Abu Ya’la dari Ibnu ’Umar, dengan isnad baik. 
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pakah yang melepaskan aku dari kemarahan Allah ?”. Rasulu’llah s.a.w. 
menjawab: ’’Jangan engkau marah !”.(!). 

Ibnu Mas’ud r.a. berkata: ”Nabi s.a.w. bersabda: ’’Apakah yang kamu hi- 
tung membanting pada kamu ?”. Lalu kami jawab: "Yang tidak dibanting 
oleh orang-orang lain”. Maka Nabi s.a.w. menjawab: ’"Tidak demikian. Te- 
tapi yang memiliki (menguasai) dirinya ketika marah”.(2). 

Abu Hurairah r.a. berkata: ”Nabi s.a.w. bersabda: ’’Tidaklah orang kuat 
itu dengan membanting. Sesungguhnya orang kuat, ialah yang memiliki 
(menguasai) dirinya ketika marah”.(3). 

Ibnu ’Umar berkata: ”Nabi s.a.w. bjersabda:- 



(Man kaffa gha-dlabahu satara’llaahu ’auratahu). 

Artinya: ’’Barangsiapa menahan kemarahannya, niscaya ditutup oleh Allah 
aiiratnya (yang malu diketahui orang)”.(4). 

Nabi Sulaiman bin Daud a.s. berkata: ”Hai anakku ! Jagalah dirimu dari 
banyak marah ! Sesungguhnya banyak marah itu meringankan hati orang 
penyantun”. 

Dari ’Akramah mengenai finnan Allah Ta’ala: 

eir*) 

(Wa sayyidan wa hashuuran). 

Artinya: ”dan pemimpin dan orang suci”. S.Aali ’Imran, ayat 39. Maka 
kata ’Akramah, bahwa sayyidan pada ayat tadi, artinya: orang yang tidak 
dapat dikalahkan oleh marahnya. 

Abu’d-Darda’ berkata.': 



(Qultu ya Rasuula’llaah! Dullanii ’alaa ’amalin yud-khilunial-jannah. Qa- 
ala: Laa tagh-dlab !). 

Artinya: ”Aku bertanya: ’’Wahai Rasuiu’IJah ! Tunjukkan aku kepada amal 
yang memasukkan aku ke dalam sorga !”. Nabi s.a.w. menjawab: ’’Jangan 
engkau marah !”.(5). 

Yahya berkata kepada Isa a.s.: ’’Jangan engkau marah !”. Isa menjawab: 


(1) Dirawikan Ath-Thabran. dari Abdullah bin ’Amr dan lain-lain. 

(2) Karena kesabaran hatinya itu membantingkan kemarahannya. Hadits.ini, dirawikan Mus¬ 
lim dari Ibnu Mas’ud. 

(3) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

(4) Dirawikan Ibriu Abid-Dun-ya dari Ibnu 'Umar. 

(5) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan Ath-Thabrani dari Abid-Darda, dengan isnad batk. 
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”Akii tidak sanggup untuk tidak marah. Sesungguhnya aku manusia”. Kata 
Yahya lagi: ’’Jangan engkau menyimpan harta !”. Isa a.s. raenjawab: ”Ini 
mudah-mudahan !”. 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Marah itu merusakkan iman, seperti buah pahit me- 
rusakkan madu”.(l). ** 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Tiadalah seseorang itu marah, melainkan mende- 
katkannya kepada neraka jahannam”.(2). 

Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi s.a.w.: ’’Barang apakah yang iebih 
berat ?”. Nabi s.a.w. menjawab: ’’Kemarahan Allah!”. Orang itu bertanya 
lagi: ’’Apakah yang dapat menjauhkan aku dari kemarahan Allah ?”. Nabi 
s.a.w. menjawab: ’’Jangan engkau marah!”.(3). 

Menurut al-atsar (kata para shahabat dan orang-orang terkemuka), dian- 
tara lain, ialah: AI-Hasan Al-Bashari berkata: ”Hai anak Adam ! Tiap kali 
engkau marah, maka engkau itu melompat. Dan hampirlah engkau melom- 
pat suatu lompatan, maka jatuhlah engkau dalam api neraka”. 

Dari Iskandar Zul-kamain dirawikan, bahwa ia bertemu dengan salah se¬ 
orang malaikat, lalu ia berkata: ’’Ajarilah aku suatu pengetahuan, yang 
bertambah aku dengan pengetahuan itu, keimanan dan keyakinan!”. Ma¬ 
laikat itu menjawab: ’’Jangan engkau marah ! Sesungguhnya setan itu Iebih 
berkuasa atas anak Adam, ketika anak Adam itu marah. Maka tolaklah 
kemarahan itu dengan menahan marah dan tenangkanlah dia dengan kasih- 
sayang!. Jagalah dari tergopoh-gopoh ! Sesungguhnya engkau apabila ter- 
gopoh-gopoh, niscaya engkau telah menyalahkan keuntungan engkau. Hen- 
daklah engkau itu mudah, lemah-lembut bagi yang dekat dan bagi yang ja- 
uh ! Dan janganlah engkau itu terlalu keras dan keras kepala!”. Dari Wahb 
bin Munabbih, yang meriwayatkan,bahwa seorang pendeta berada di gere- 
janya. Maka setan bermaksud menyesatkannya. Lalu setaff itu tidak sang¬ 
gup. Maka setan tersebut datang kepada pendeta tadi, sehingga mendeka- 
tinya. Lalu setan itu berkata kepada pendeta tersebut: ’’Bukalah !”. Pen¬ 
deta itu tidak menjawab. Lalu setan itu berkata lagi: ’’Bukalah ! Sesung¬ 
guhnya jikalau aku pergi, niscaya engkau menyesal”. Tetapi pendeta itu, 
tidak juga menoleh kepada setan itu. Lalu setan tadi berkata: ’’Sesungguh¬ 
nya aku ini Al-Masih !”. Maka pendeta itu menjawab: VJikalau engkau Al- 
Masih, maka apa yang akan aku perbuat dengan engkau ? Bukankah eng¬ 
kau telah menyuruh kami beribadah dan bekerja sungguh-sungguh ? Dan 
engkau menjanjikan kepada kami akan hari kiamat ? Kalau engkau datang 
kepada kami pada hari ini, dengan yang lain, niscaya kami tiada akan me- 
nerimanya dari engkau”. Lalu setan itu menjawab: ’’Sesungguhnya aku ini 
setan. Aku bermaksud menyesatkan engkau, lalu aku tidak sanggup. Maka 
aku datang kepada engkau, supaya engkau bertanya padaku apa yang eng- 

- a - 

(1) - Dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Baihaqi dari Bahaz bin Hakim, sanad lemah. 

(2) Dirawikan Al-Bazzar dan Ibnu ’Uda dari Jbnu Abbas, isnad lemah. 

(3) Dirawikan Ahmad dari Abdullah bin ’Amr. 



kau kehendaki. Lalu akan aku terangkan kepada engkau”. Pendeta itu 
menjawab: ”Aku tidak bermaksud bertanya pada engkau sesuatu”. 

Wahb bin Munabbih meneruskan riwayatnya: maka setan itu berpaling 
membelakang. Maka pendeta itu bertanya: 

’’Apakah tidak engkau dengar ?”. 

Setan itu menjawab: ’’Ada !”. 

Lalu pendeta itu berkata: ’’Terangkanlah kepadaku, budi pekerti mana dari 
anak Adam, yang lebih menolong engkau diatas mereka ?” 

Setan itu menjawab: ’’Kemarahan ! Bahwa seseorang apabila marah, maka 
akan kami balik-balikkan dia, seperti anak-anak kecil membalik-balikkan 
bola”. 

Khaitsamah bin Abdurrahman (seorang tabi’in yang kepercayaan) berkata: 
’’Setan itu berkata: ’’Bagaimana anak Adam dapat mengalahkan aku. Apa¬ 
bila ia rela (setuju), niscaya aku datang, sehingga aku berada dalam hati- 
nya. Dan apabila ia marah, niscaya aku terbang, sehingga aku berada pada 
kepalanya”. 

Ja’far bin Muhammad berkata: ’’Kemarahan itu anak kunci semua kejahat- 
an”. 

Sebahagian orang anshar (orang-orang muslim Madinah yang membantu 
Nabi s.a.w.) berkata: ’’Kepala kedunguan itu marah. Panglima kedunguan 
itu marah. Barangsiapa rela dengan kebodohan, niscaya ia tidak memer- 
lukan kesantunan. Kesantunan itu hiasan dan kemanfa’atan. Dan kebo¬ 
dohan itu kekurangan dan kemelaratan. Dan diam daripada menjawab per- 
tanyaan orang dungu itu, adalah jawabannya”. 

Mujahid berkata: ’’Kata Iblis: ”Aku tidak dapat dilemahkan oleh anak A- 
dam. Mereka tidak akan dapat melemahkan aku pada tiga hal 
t.Apabila salah seorang mereka mabuk, lalu kami ambil dengan talinya. 
maka kami halau dia kemana kami kehendaki. Dan ia bekerja untuk kami 
dengan yang kami sukai. 

2. Apabila ia marah, niscaya ia berkata dengan apa yang tiada diketahuinya. 
Dan ia berbuat dengan apa yang disesalinya. 

3.1a kikir dengan apa yang ada dalam tangannya dan ia bercita-cita (ber- 
angan-angan) dengan apa yang tidak disanggupinya”. 

Ditanyakan kepada seorang ahli hikmah (filosuf): ’’Apakah yang membuat 
si Anu dapat memiliki (menguasai) dirinya?”. Filosuf itu menjawab: ’’Apa¬ 
bila ia tidak dihinakan oleh nafsu syahwatnya, ia tidak dibanting oleh hawa- 
nafsunya dan ia tidak dikalahkan oleh kemarahannya”. 

Sebahagian mereka berkata: ’’Awaslah dari kemarahan ! Sesungguhnya 
marah itu membawa engkau berkesudahan kepada kehinaan meminta ma’- 
af’. 

Ada yang mengatakan: ’’Jagalah dirimu dari kemarahan ! Maka sesung¬ 
guhnya kemarahan itu, merusakkan iman, sebagaimana buah pahit meru- 
sakkan madu”. 
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Abdullah bin Mas’ud r.a. berkata: ’’Perhatikanlah kepada kelemah-lembut- 
an orang ketika marahnya dan amanahnya ketika rakusnya ! Dan apa yang 
diajarkannya engkau dengan kelemah-lembutannya, apabila ia tidak ma- 
rah. Dan apa yang diajarkannya engkau dengan amanahnya, apabila ia ti¬ 
dak rakus”. 

Khalifah Umar bin Abdul-aziz r.a. menulis surat kepada karyawannya: 
’’Bahwa engkau tidak menghukumkan seseorang, ketika engkau marah. 
Maka tahanlah orang itu ! Lalu apabila kemarahan engkau telah tenang, 
maka keluarkanlah dia dari tahanan ! Lalu hukumkanlah orang itu menurut. 
dosanya. Dan tidak engkau melewati dari limabelas kali cemeti !”. 

All bin Zaid berkata: ’’Seorang laki-laki dari Quraisy telah berkata begitu 
kas ar kepada Khalifah Umar bin Abdul-aziz. Lalu Umar menekurkan ke- 
palanya pada masa yang lama. Kemudian, ia berkata: ”Aku bermaksud, 
bahwa aku dikejutkan oleh setan, dengan kemegahan kekuasaan. Maka 
aku memperoleh daripada engkau pada hari ini, apa yang akan engkau pe- 
roleh dari padaku pada hari esok’V 

Sebahagian mereka berkata kepada anaknya: ”Hai anakku ! Akal itu tidak 
tetap ketika marah, sebagaimana tidak tetap nyawa orang yang hidup pada 
dapur roti yang menyala-nyala”. 

Manusia yang paling sedikit marahnya, ialah: orang yang lebih berakal. 
Maka jikalau ia untuk dunia, niscaya adalah ia cerdik dan tipu-daya. Dan 
jikalau ia untuk akhirat, niscaya adalah ia lemah-lembut dan berilmu”. 
Ada yang mengatakan: ’’Marah itu musuh akal dan marah itu hantu (mo- 
mok) bagi akal”. 

Adalah Umar r.a. apabila berpidato, niscaya ia mengucapkan dalam pida- 
tonya: ’’Memperoleh kemenangan dari kamu, orang yang menjaga dirinya 
dari kerakusan, hawa-nafsu dan kemarahan”. 

Sebahagian mereka berkata: ’’Barangsiapa mengikuti nafsu-syahwatnya dan 
kemarahannya, niscaya dua hal itu menghalaukannya kepada api neraka”. 
Al-Hasan Al-Bashari r.a. berkata: ” Diantara tanda orang muslim, ialah: 
kuat pada keagamaan, hati-hati pada keluriakan, iman pada keyakinan, ilmu 
pada kelemah-lembutan, pintar pada berteman, memberi pada kebenaran, 
sederhana pada kekayaan, berbaik-baik pada kemiskinan, berbuat baik pa¬ 
da kekuasaan, menanggung beban pada berteman dan sabar pada kesuka- 
ran. Ia tidak dikalahkan oleh marah, tidak dilarikan oleh kesombongan, ti¬ 
dak dikalahkan oleh nafsu-syahwat, tidak diberi malu oleh perutnya, tidak 
diringankan oleh kelobaannya dan tidak dipendekkan oleh niatnya. Maka 
ia menolong orang yang teraniaya. Ia kasih sayang kepada orang yang le- 
mah. Ia tidak kikir, tidak mubazir, tidak royal (berlebih-lebihan) dan tidak 
terlalu berhemat terhadap keluarganya. Ia memberi ampunan, apabila ia 
dianiaya dan memberi ma’af, dari orang bodoh, dimana dirinya dalam kesu- 
sahan dan manusia lain dalam kemewahan”. 

Orang berkata kepada Abdullah bin Al-Mubarak: ’’Terangkanlah kepada 
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kamr kesimpulan kebagusan budi-pekerti dalam suatu kata-kata !”. Lalu 
Abdullah menjawab: ’’Meninggalkan marah”. 

Salah seorang nabi berkata kepada orang yang mengikutinya: ”Siapa ; yang 
menjamin kepadaku, bahwa ia tidak marah, maka ia bersama aku pada 
tingkatku. Dan ia sesudahku menjadi khalifahku”. 

Lalu seorang pemuda dari kaum itu menjawab: ”Aku !”. Kemudian nabi 
itu mengulangi lagi pada pemuda tersebut. Lalu pemuda itu menjawab: ”A- 
ku akan menepati jaminan itu”. 

Maka tatkala nabi tersebut meninggal, niscaya pemuda tadi berada pada 
tingkatnya sesudahnya. Pemuda tadi, ialah: Dzul-kifli namanya.(l). 
la dinamakan dengan nama tersebut, karena ia menjamin dengan: marah 
dan menepatinya. (2). ** 

Wahb bin Munabbih berkata: ’’Kufur itu mempunyai empat sendi, yaitu: 
marah, nafsu-syahwat, bodoh dan loba. 

PENJELASAN: haklkat marah. 

Ketahuilah, bahwa Allah Ta’ala tatkala menjadikhn hewan (makluk hi- 
dup) yang mendatangkan kepada kerusakan dan kebinasaan, dengan se- 
bab-sebab dalam tubuhnya dan sebab-sebab diluar tubuhnya, niscaya Allah 
Ta’ala mencurahkan ni’mat kepadanya, dengan yang memeliharakannya 
dari kerusakan dan yang menolaknya dari kebinasaan, sampai kepada masa 
yang dimaklumi, yang disebutkanNYA dalam KitabNYA. 

Adapun sebab yang didaiam, yaitu: bahwa Allah Ta’ala menyusun keja- 
dian dari panas dan basah. 

Dan dijadikanNya diantara panas dan basah itu, permusuhan dan berlawa- 
nan. Maka senantiasalah panas itu menghancurkan basah, mengeringkan 
dan menguapkannya. Sehingga bahagian-bahagiannya menjadi uap, yang 
naik daripadanya. Maka jikalau tidak disambung dengan basah itu oleh 
pertolongan makanan, yang akan menggantikan yang hancur dan yang 
menguap dari bahagian-bahagiannya, niscaya hewan itu rusak. Lalu Allah 
Ta’ala menjadikan makanan yang sesuai dengan badan hewan. Dan dijadi¬ 
kanNya pada hewan itu, nafsu keinginan yang menggerakkannya untuk me- 
ngambil makanan, seperti diwakilkan untuk menampalkan apa yang pecah 
dan menggantikan apa yang rusak. Supaya adalah yang demikian itu pen- 
jaganya dari kebinasaan dengan sebab tersebut. 

Adapun sebab-sebab yang di luar, yang didatangi insan, maka ialah, se¬ 
perti: pedang, mata tombak dan pembinasa-pembinasa lainnya yang dimak- 
sudkan, Maka insan itu memerlukan kepada kekuatan dan kekerasan yang 
bergelok dari batiniahnya. Maka tertolaklah pembinasa-pembinasa itu da- 


(1) Dzul-kifli, artinya: mempunyai jaminan. (Pent). 

(2) Maksudnya: ia menjamin tidak marah dan ia menepati jaminannya itu.(Pent). 
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ripadanya. MaKa Allan la aia menjadikan sifat marah itu dan api. Dan 
dijadikanNya sifat itu menjadi gharizah (instink) pada insan. Dan dira- 
maskanNya dengan Iumpurnya. Maka manakala ia terhambat, dari salah 
satu hajatnya dan salah satu dari maksudnya, niscaya roenyalalah api kema- 
rahannya. Dan api itu berkobar, yang menjadikan darah hati itu mendidih 
dan berhamburan pada urat-urat. Dan meninggi ke bahagian badan sebelah 
atas# sebagaimana meningginya api. Dan sebagaimana meningginya air 
yang dipanaskan dalam periuk. 

Maka karena itulah tertuang kepada muka. Lalu muka dan mata itu merah. 
Sedang kulit, karena jemihnya, membayangkan warna merah darah di se- 
baliknya, sebagaimana kaca membayangkan wama barang padanya. 
Sesungguhnya darah itu mengembang, apabila seseorang memarahi orang 
di bawahnya dan merasa berkuasa terhadap orang itu. Jikalau kemarahan 
itu timbul terhadap orang yang di atasnya dan ia berputus asa untuk mem- 
balas dendam, niscaya terjadilah kekecutan darah dari permukaan kulit, 
sampai kepada rongga hati. Dan jadilah ia bergundah hati. Dan karena 
itulah warna menjadi kuning. 

Dan jikalau kemarahan itu terjadi, terhadap orang yang sebanding, yang 
ragu ia padanya, niscaya darah itu bulak-balik antara kecut dan mengem¬ 
bang. Lalu ia berwama merah, menguning dan meiiggeletar. 
Kesimpulannya: kekuatan marah itu, tempatnya hati. Dan artinya: meng- 
gelegak darah hati, untuk menuntut balas. Dan kekuatan itu ditujukan ke- 
tika berkobamya, kepada menolak yang menyakitkan, sebelum terjadi. 
Dan kepada kesembuhan dan menuntut balas, sesudah terjadi. 

Menuntut balas itu adalah makanan kekuatan tersebut dan keinginannya. 
Dan pada menuntut balas itu kesenangannya. Ia tidak tenteram, selain de¬ 
ngan menuntut balas. 

Kemudian, sesungguhnya manusia pada kekuatan ini, terbagi kepada tiga 
tingkat pada permulaan kejadiannya (fitrahnya): yaitu dari tafrith, ifrath 
dan i’tidal. 

Tafrith (sangat berkurang), maka dengan tidak adanya kekuatan ini atau 
dengan lemahnya. Dan yang demikian itu tercela. Yaitu, yang dikatakan: 
bahwa orang itu tidak mempunyai kepanasan hati. Dan karena itulah Imam 
Asy-Syafi’i r.a. berkata: ’’Orang yang diperbuat sesuatu untuk marah, lalu 
ia tidak marah, maka orang itu keledai” 

Orang yang tiada mempunyai sedikit pun kekuatan marah dan kepanasan 
hati, maka orang tersebut itu kurang sekali. Allah S.W.T. menyifatkan sha- 
habat-shahabat Nabi s.a.w. dengan syiddah (sikap keras) dan kepanasan 
hati. LA berfirman:- 
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(Muhammadur-rasuulul-laahi wal-ladzima ma’aahu, asyid-daa-u’alal-kuffaa- 
ri, rahamaa-u baina-hum). 

Artinya: ’’Muhammad itu Utusan Allah ! Dan orang-orang yang beriman 
dengan dia, bersikap keras terhadap orang-orang kafir, bersifat kasih-sa- 
yang antara sesama mereka”.S. Al-Fath, ayat 29. 

Allah Ta’ala berfirman kepada NabiNYA:- 



(Yaa-ayyuhan-nabiyyu, jaahidil-kuffaara wal-munaafiqiina, wagh-ludh 
’alaihim wa ma’waahum jahannamu wa bi’ -sal-mashiir). 

Artinya: ”Hai Nabi ! Berjuanglah dengan sungguh-sungguh melawan o- 
rang-orang kafir dan orang-orang munafik (beriman palsu), dan bersikap 
keraslah terhadap mereka ! Tempat diam mereka adalah neraka jahannam 
dan itulah tempat kembali yang amat buruk”.S.At-Tahrim, ayat 9. 

Sikap keras dan tegas itu, termasuk diantara bekas-bekas kekuatan kepa- 
nasan hati. Yaitu: marah.- 

Adapun ifrath (berlebih-lebihan), yaitu, bahwa sifat ini (sifat marah) yang 
tnenang, sehingga ia ketuar dari kebijaksanaan akal, agama dan keta’atan- 
nya. 

Dan tidak tinggal lagi bagi manusia itu, penglihatan hati, pandangan dan pi- 
kiran. Dan tak ada usaha. Tetapi ia menjadi dalam bentuk orang yang ter- 
paksa. 

Sebab kemenangan marah itu, beberapa keadaan gharizah (instink) dan be- 
berapa keadaan kebiasaan (adat kebiasaan). Maka banyaklah manusia de¬ 
ngan fitrahnya, tersedia untuk cepat marah. Sehingga seolah-olah bentuk- 
nya pada fitrahnya (kejadiannya) itu, bentuk orang pemarah. Dan raeno- 
long kepada yang demikian, oleh panas tabiat hati. Karena marah itu dari 
api, sebagaimana disabdakan oleh Nabi s.a.w. (1). 

Dan sesungguhnya, dinginnya tabiat itu, memadamkan marah dan merae- 
cahkan tanda-tandanya. 

Adapun sebab-sebab kebiasaan, yaitu: ia bercampur-baur dengan suatu ka- 
um yang menyombong dengan kesembuhan marah dan menta’ati marah. 
Dan mereka menamakan yang demikian itu: keberanian dan kelaki-laki- 
an. Lalu salah seorang dari mereka mengatakan: ”Aku orang yang tidak sa- 
bar atas penipuan dan kemustahilan. Dan aku tidak tanggung sesuatu uru- 
san dari seseorang”. Artinya: ”Tak ada akal padaku dan tak ada kelemah- 
lembutan”. Kemudian disebutkannya dalam mengemukakan kesombongan 
dengan kebodohannya. Maka barangsiapa mendengamya, niscaya melekat 
pada dirinya, kebagusan marah dan kesukaan menyerupai dengan kaum 


(1) Dirawikan At-Tarmidzi dari Abi Sa’id, dengan sanad dla’if. Yaitu: marah itu dari apt 
Dan hadits: bahwa marah itu dari setan dan setan itu dijadikan dari api. 
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tersebut. Maka dengan demikian kuatlah marahnya. 

Manakala bersangatan api kemarahan dan kuat menyalanya, niscaya mem- 
butakan yang punya api itu dan menulikannya dari setiap pengajaran. Ma¬ 
ka apabila ia diberi pengajaran, niscaya tidak didengamya. Bahkan yang 
demikian menambahkan kemarahannya. Dan apabila ia memperoleh caha- 
ya dengan nur akalnva dan ia kembali kepada dirinya, niscaya ia tidak sang- 
gup. Karena nur akalnya padam dan terns tersapu dengan asap kemarahan. 
Sesungguhnya tambang fikiran itu otak. Dan naiklah asap yang gelap ketika 
bersangatan marah, dari menggelagaknya darah hati, keotak, yang mengua- 
sai tambang-tambang pikiran. Dan kadang-kadang ia melampaui kepada 
tambang-tambang perasaan. Lalu matanya gelap, sehingga ia tidak melihat 
dengan matanya itu. Dan menghitamlah dunia kepadanya seanteronya. 
Dan adalah otaknya seumpama gua, yang menggelegak api didalamnya. 
Lalu udaranya hitam dan tempatnya itu panas. Dan sekelilingnya penuh de¬ 
ngan asap. Dan ada padanya lampu yang lemah sinamya. Lalu terhapus a- 
tau padam cahayanya. Maka tidak tetap tapak kaki padanya. Tidak terde- 
ngar padanya perkataan. Tidak terlihat padanya suatu bentuk pun. Dan ti¬ 
dak sanggup ia memadamkannya, baik dari dalam atau dari luar. Akan te- 
tapi sayogialah bersabar, sampai terbakar semua yang dapat dibakar. 
Maka begitulah kiranya, marah itu berbuat dengan hati dan otak. Dan ka¬ 
dang-kadang api kemarahan itu kuat. Lalu melenyapkan basah, dimana de¬ 
ngan basah itu, hidup hati. Maka matilah yang punya hati, karena kema¬ 
rahan. Sebagaimana kuatnya api dalam gua, lalu gua itu runtuh dan pecah 
bahagian atasnya, keatas bahagian bawahnya. Dan yang demikian itu, ka¬ 
rena dirusakkan oleh api, kekuatan sekelilingnya, yang menyikat, yang me- 
ngumpulkan bahagian-bahagian gua. 

Maka beginilah halnya hati ketika marah. Dan pada hakikatnya, sebuah pe¬ 
rahu dalam hempasan ombak ketika kekacauan angin, ditengah lautan itu, 
lebih baik halnya dan lebih besar harapan selamat, dibandingkan dengan ji- 
wa yang kacau, karena kemarahan. Karena dalam perahu itu ada orang 
yang berdaya-upaya menenteramkan dan mengaturkannya. Dan melihat 
dan memimpinkannya. Adapun hati, maka dialah yang punya perahu. Dan 
telah berguguranlah daya-upayanya. Karena ia dibutakan oleh kemarahan 
dan ditulikannya. 

Diantara bekas-bekas kemarahan Ini pada zahir, ialah: berobah wama y ke- 
sangatan gementar pada sendi-sendi badan, keluarnya perbuatan, tanpa ter- 
tib dan teratur, kacaunya gerak dan perkataan. Sehingga lahirlah buih pada 
tepi mulut, merahlah biji mata, berbaliklah hidung dan berobahlah bentuk 
tubuh. Dan jikalau orang yang sedang marah itu melihat kekejian bentuk- 
nya, ketika sedang marah, niscaya akan tertang kemarahannya. Karena ma- 
lu dari kekejian bentuknya dan perobahan kejadiannya. Dan kekejian ba- 
tiniyahnya itu lebih besar, dibandingkan dengan kekejian zahiriyahnya. Se¬ 
sungguhnya zahiriyah itu, suatu tanda (alamat) bagi batiniyah. Dan yang 
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pertama-tama, sesungguhnya buruk bentuk batiniyah. Kemudian, yang ke- 
dua berkembang keburukannya kepada zahiriyah. Lalu berobahlah zahir- 
iyah, sebagai buah (hasil perobahan batiniyah)-Maka bandingkanlah antara 
buah dengan yang membuahkan. Maka inilah bekasnya pada tubuh ! 
Adapun bekasnya pada lidah, maka yaitu: lancamya memaki dan berkata 
keji, dimana orang yang berakal malu daripadanya. Dan ora'ig yang me- 
ngatakannya pun, malu ketika kemarahan sudah menurun. Dan yang demi- 
kian, serta binasanya peraturan dan kacaunya kata-kata. 

Adapun bekasnya pada anggota badan, maka, yaitu: pemukulan, penye- 
rangan, pengoyakan pakaian, pembunuhan dan pelukaan, ketika mungkin 
yang demikian, tanpa ambit pusing. Maka jikalau yang dimarahi itu lari da¬ 
ripadanya atau tidak dapat dikejar oleh sesuatu sebab dan orang yang ma- 
rah itu lemah dari kesembuhan amarahnya, niscaya kemarahan itu kembali 
kepada yang marah sendiri. Lalu ia mengoyakkan kainnya sendiri dan 
menempeleng dirinya. Dan kadang-kadang ia memukul lantai dengan ta- 
ngannya. Dan ia beriari-lari, sebagaimana larinya orang yang terganggu pi- 
kiran, yang mabuk dan orang yang tercengang keheranan. Kadang-kadang 
ia jatuh tersungkur, tidak sanggup lari dan bangkit berdiri, disebabkan ke- 
sangatan marah. Dan menimpa atas dirinya, seperti pingsan. Kadang-ka¬ 
dang ia memukul barang keras dan binatang. Lalu dipukulnya-umpamanya 
- piring diatas lantai. Kadang-kadang dipecahkannya meja makan, apabila 
ia marah kepada meja makan. Ia berbuat perbuatan-perbuatan orang gila. 
Lalu dimakinya binatang dan benda-benda keras. Dan ditujukannya ucapan 
kepada benda-benda itu. Dan dikatakannya: ’’Sampai kapan ini dari eng- 
kau, hai begitu-begitu !’\ Seolah-olah ia menujukan pembicaraan kepada 
yang berakal. Sehingga kadang-kadang, ia disepak oleh hewan, lalu ia me- 
nyepak hewan itu. 

Dan ditantangnya hewan tersebut dengan demikian. 

Adapun bekasnya pada had serta orang yang dimarahi, maka, yaitu: den- 
dam, dengki, menyembunyikan yang buruk, memaki-maki dengan yang jar 
hat, susah kalau yang dimarahi senang-gembira, bercita-cita membuka raha- 
sia, merusakkan tabir yang menutup hal-hal yang memalukan yang dima¬ 
rahi, mengejek dan kekejian-kekejian yang lain dari yang demikian. 

Inilah buah (hasil) kemarahan yang bersangatan 1 

Adapun buah (hasil) kepanasan hati yang lemah, maka, yaitu: sedikitnya 
sombong daripada yang disombongkan, daripada menyinggung kepada 
mahram (orang yang haram dikawini), istri dan budak wanita dan me- 
nanggung kehinaan dipermain-mainkan dengan kezaliman, kecil jiwa dan 
kehinaan. Dan itujuga tereela. Karena diantara buahnya (hasilnya) ialah: 
tiada cemburu terhadap mahram. 

Dan itu adalah sifat ke wanita an. Nabi s.a.w. bersabda: 
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(Inna Sa’dan la-ghayuurun wa ana agh-yaru min Sa’din wa innal-laaha agh- 
yaru minnii). 

Artinya: ’’Sesungguhnya Sa’ad itu pencemburu dan aku lebih cemburu dari 
Sa’ad. Dan sesungguhnya Allah lebih cemburu daripadaku”.(l). 
Sesungguhnya dijadikan cemburu itu, untuk pemeliharaan keturunan. Jika- 
lau manusia sangat berlapang dada (bertoleransi) dengan yang demikian, 
niscaya bercampur-aduklah keturunan. Dan karena itulah dikatakan: tiap- 
tiap ummat itu diletakkan cpmburu pada laki-lakinya dan diletakkan pen- 
jagaan diri pada kaum wanitanya. 

Sebahagian dari lemahnya kemarahan itu, kelemahan hati dan berdiam diri 
ketika melihat perbuatan munkar. Nabi s.a.w. bersabda: 



(Khairu umrnatii ahiddaa-uhaa). 

Artinya: ”Sebaik-baik ummatku itu, orang-orang yang paling keras”.(2). 
Ya’ni: pada agama. 

Allah Ta’ala berfirman:- 



(Wa laa ta’khudzkum bi-himaa ra^fa tun fii diinil-laah). 

Artinya: ’’Janganlah sayang kepada keduanya (perempuan dan laki-laki 
yang berzina) dalam menjalankan (hukum) Allah”.S.An-Nur, ayat 2. 
Bahkan, siapa yang ketiadaan marah, niscaya ia lemah daripada melatih 
dirinya. Karena tiada sempuma latihan, selain dengan mengeraskan kema¬ 
rahan atas nafsu-syahwat. Sehingga ia marah kepada dirinya, ketika cen- 
derung kepada nafsu-syahwat yang keji. 

Maka ketiadaan marah itu tercela. Dan sesungguhnya yang terpuji, ialah 
marah yang menunggu isyarat (penunjukan) akal dan agama. 

Lalu iriLrah itu bangkit, ketika wajib kepanasan hati dan padam, dimana 
baik kelemah-lembutan. 

Menjaga marah kepada batas sedang (i’tidal) itu, ialah: berdiri lurus (is- 
tiqamah) yang diberatkan (di-taklif-kan) oleh Allah kepada hambaNYA. 
Yaitu: ditengah-tengah (wasath) yang disifatkan oleh Rasulu’llah s.a.w., di¬ 
mana beliau bersabda: 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Al-Mughirah. 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Baihaqi dari Ali, dengan sanad dla'if. 


156 




(Khairul-umuuri ausaa-thuhaa). 

Artinya: ”Sebaik-baik pekerjaan, ialah: yang ditengah-tengahnya”.(1). 
Maka siapa yang marahnya cenderung kepada kelesuan, sehingga ia merasa 
dirinya kelemahan cemburu dan kehinaan diri pada menanggung kehinaan 
dan kezaliman pada tidak tempatnya, maka sayogialah ia mengobati diri¬ 
nya, sehingga kuatlah marahnya. Dan siapa yang cenderung marahnya ke¬ 
pada berlebih-lebihan, sehingga menarikkannya kepada sangatnya berani 
(at-tahawwur) dan melakukan perbuatan-perbuatan keji, maka sayogialah 
ia mengobati dirinya, supaya berkurang dari tanda kemarahan. Dan berdiri 
diatas yang tengah-tengah yang benar diantara dua tepi. Maka itulah jalan 
yang lurus (ash-shiratul-mustaqim). 

Dan jalan itulah yang lebih halus dari sehelai rambut dan lebih tajam dari 
pedang. Maka kalau ia lemah daripadanya, niscaya hendaklah ia mencari 
kedekatan daripadanya. Allah Ta’ala berfirman:- 



(Wa lan tasta-thii-’uu an ta’diluu bainan-nisaa-i, wa Iau harash-tum, fa laa 
tamiiluu kullalmaili, fa tadzaruu-haakal-mu’allaqah) 

Artinya: ”Dan kamu tidak akan dapat berlaku adil antara isteri-isterimu,biar 
kamu sangat ingin (berbuat begitu). Sebab itu, janganlah kamu terlampau 
miring (dari yang satu), sehingga kamu biarkan dia sebagai tergan- 
tung”.S.An-Nisa\ ayat 129. 

Maka tidaklah tiap-tiap orang yang lemah daripada berbuat kebajikan se- 
luruhnya, lalu sayogialah berbuat kejahatan seluruhnya. Tetapi, sebahagian 
kejahatan itu lebih rendah dari sebahagian. Dan sebahagian kebajikan itu 
lebih tinggi dari sebahagian. 

Maka inilah hakikat marah dan tingkat-tingkatnya! Kita meminta pada Al¬ 
lah akan kebaikan taufiq, bagi apa yang diridlaiNYA. Sesungguhnya DIA 
amat berkuasa atas apa yang dikehendakiNYA. 

PENJELASAN: marah, adakah mungkin dihilangkan pokoknya dengan 
latihan atau tidak ? 

Ketahuilah, bahwa disangka oleh orang-orang yang menyangka, bahwa 
penghapusan marah itu dapat digambarkan secara keseluruhan. Mereka 
menda’wakan, bahwa latihan dapat ditujukan kepada penghapusan marah. 

(1) Dirawikan Al-Baihaqi dari Muthrif. hadits mursal. 
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Dan dimaksudkan kepadanya. Dan suatu pihak yang lain menyangka, bah- 
wa marah itu suatu pokok, yang tidak dapat diobati. Dan ini adalah pen- 
dapat orang yang menyangka, bahwa tingkah laku (perangai) itu seperti 
kejadian tubuh (berttuk tubuh). Keduanya tidak dapat dirobah. 

Kedua pendapat tadi lemah. Tetapi yang benar, ialah, apa yang kami se- 
bufkan. Yaitu, bahwa: tidaklah kekal manusia itu mencintai sesuatu dan 
membenci sesuatu. Maka ia tidak terlepas daripada meradang dan marah. 
Dan selama bersesuaian dengan dia sesuatu dan menyalahi dengan dia, se¬ 
suatu yang lain, maka tak boleh tidak, bahwa ia menyukai yang bersesuaian 
dengan dia dan membenci yang menyalahi dengan dia. Dan marah itu me- 
ngikuti yang demikian. Sesungguhnya manusia itu, manakala diambil dari- 
padanya yang disukainya, niscaya sudah pasti-ia marah. Dan apabila ditu- 
jukan kepadanya yang dibencinya, niscaya sudah pasti-ia marah. Hanya, a- 
pa yang disukai manusia itu terbagi kepada tiga bahagian:- 
Pertama: apa yang penting pada hak umumnya manusia, seperti: makanan, 
tempat tinggal, pakaian dan kesehatan badan. Maka siapa yang mau dipu- 
kul badannya atau dilukai, maka tidak boleh tidak, ia akan marah. Begitu 
juga apabila diambil kainnya, yang menutupi auratnya. Dan begitu pu¬ 
la, apabila ia dikeluarkan dari rumahnya, yang menjadi tempat tinggalnya. 
Atau dituangkan aimya, yang digunakan untuk menghilangkan kehausan- 
nya. 

Maka semua yang tersebut tadi itu penting. Tidak terlepaslah manusia, dari 
kebencian dengan hilangnya. Dan dari pada meradang (sangat marah) ter- 
hadap orang yang menyinggungnya. 

Bahagian Kedua: apa yang tidak penting bagi seseorang manusia, seperti: ke- 
megahan, harta banyak, budak belian, dan binatang ternak. Semua yang 
tersebut ini, adalah disukai, menurut kebiasaan. Dan bodoh, dengan mak- 
sudnya hal-hal tersebut. Sehingga, jadilah emas dan perak itu ‘dicintai pada 
diri kedua benda tersebut. Lalu keduanya disimpan dan dimarahi orang 
yang mencurinya. Walau pun ia tidak memerlukan emas dan perak itu, pa¬ 
da makanan. 

Maka jenis ini, termasuk yang digambarkan, bahwa: manusia dapat terle¬ 
pas dari pokok keberangan (kemarahan). kepadanya. Maka apabila ia mem- 
punyai rumah yang lebih dari tempat tinggalnya, lalu rumah itu dibongkar 
oleh orang zalim, maka bolehlah ia tidak marah. Karena boleh ia dapat 
melihat urusan duniawi. Lalu ia menjadi zahid (orang zuhud), ntengenai 
tambahan dari yang diperlukan. Maka ia tidak marah dengan diambil orang 
rumah itu. Karena ia tidak menyukai akan adanya. Dan kalau ia menyukai 
akan adanya, niscaya sesungguhnya, dapat dipahami dengan mudah, ia ma¬ 
rah dengan diambil orang rumah tersebut. x 

Kebanyakan marah manusia itu, pada apa yang tidak penting (yang tidak 
merupakan hajat hidup yang vital), seperti: kemegahan, suaranya didengar 
orang, mendapat tempat dimuka dalam majlis, bermegah-megahan dalam 
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ilmu-pengetahuan. Maka orang yang keras kecintaannya kepada yang ter- 
sebut itu, tidak mustahil, ia akan marah, apabila didesak oleh orang lain 
yang mendesaknya, pada tempat dimuka dalam perayaan-perayaan. Dan o- 
rang yang tiada menyukai demikian, maka ia tidak perdulikan, walau pun 
ia didudukkan pada barisan sandal (barisan terakhir). Ia tidak marah, apa¬ 
bila orang lain duduk diatasnya. 

Kebiasaan yang rendah ini, ialah yang memperbanyakkan manusia suka 
dan manusia benci. Lalu membanyakkan marahnya. Dan manakala kehen- 
dak dan nafsu-keinginan itu, lebih banyak, niscaya adalah yang punya ke- 
hendak dan nafsu-keinginan itu, menurun dan mengurang darajatnya. Ka- 
rena hajat keperluan itu, adalah suatu sifat kekurangan. Maka manakala ha- 
iat keperluan itu banyak, niscaya banyaklah kekurangan. 

Dan orang bodoh itu selalu berusaha menambahkan hajat keperluannya 
dan nafsu-keinginannya. Ia tidak tahu, bahwa ia membanyakkan sebab du- 
ka-cita dan kegundahan. Sehingga sampailah sebahagian orang-orang bo¬ 
doh, dengan adat-kebiasaan yang rendah dan pergaulan dengan teman-te- 
man jahat, bahwa ia marah, jikalau dikatakan kepadanya: ’’Bahwa engkau 
tidak pandai main burung dan main catur. Engkau tidak sanggup mi.num 
khamar banyak dan makan makanan banyak”. Dan sifat-sifat kehinaan Ia¬ 
in, yang serupa dengan itu. 

Maka kemarahan atas jenis ini, tidaklah hal penting.(hal-dlaruri). Karena 
menyukainya, tidaklah dlaruri. 

Bahagian Ketiga: ialah hal yang menjadi dlaruri pada sebahagian manusia, 
tidak pada sebahagian manusia lainnya. Umpamanya: buku pada orang 
yang berilmu. Karena ia memerlukan kepada buku itu, lalu ia mencintai- 
nya. Maka ia marah kepada orang yang membakar dan yang meneng- 
gelamkan buku itu dalam air. Begitu pula alat-alat perusahaan pada seo- 
rang pengusaha,, yang tidak mungkin ia memperoleh makanan, selain de¬ 
ngan alat-alat tersebut. Maka sesungguhnya, apa yang menjadi jalan (wa- 
silah) kepada yang dlaruri dan yang dicintai, niscaya menjadi dlaruri dan 
dicintai. Dan ini berbeda menurut masing-masing orang. Dan kecintaan 
yang dlaruri, ialah apa yang diisyaratkan oleh Rasulu’Ilah s.a.w. dengan 
sabdanya: 

(Man ash-baha aa-minan fii sirbihi mu’aafan fii badanihi wa lahu quutu 
yaumihi, fa ka-annamaa hiizat lahud-dun-ya bi-hadzaa-fiirihaa). 

Artinya: ’’Barangsiapa merasa aman pada dirinya, sehat-afiat pada badan- 
nya dan mempunyai makanan harinya, maka seakan-akan dikumpulkan du- 
nia dengan seanteronya baginya”.(l). 

(1) Dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dan Ubaidullah bin Muhshin. Kata At-Tirmidzi, 
hadits ini hasan gharib. 
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Orang yang nielihat hakikat segala persoalan dan diserahkan kepadanya 
tiga hal tadi, niscaya tergambarlah, bahwa ia tiada akan marah pada lain- 
nya. 

Maka inilah tiga perkara! Kami akan menyebutkan tujuan latihan pada ma- 
sing-masing daripadanya. 

Adapun bahagian pertama, maka tidaklah latihannya untuk meniadakan 
kemarahan hati. Akan tetapi, supaya ia sanggup untuk tidak menta’ati ma¬ 
rah. Dan tidak dipakainya marah itu pada zahiriyahnya, selain pada batas 
yang disukai oleh Agama dan dipandang baik oleh akal. Dan yang demi- 
kian itu, mungkin dengan mujahadah (bersungguh-sungguh), menanggung 
beratnya kelemah-lembutan dan tanggungan, pada suatu tempo. 

Sehingga kelemah-lembutan dan tanggungan itu, menjadi budi-pekerti yang 
mantap. 

Adapun mengalihkan pokok kemarahan dari hati, maka yang demikian i- 
tu, tidaklah kehendak tabiat. Dan itu tidak mungkin. Benar, mungkin me- 
mecahkan tandanya dan melemahkannya, sehingga tidak bersangatan 
menggelegaknya kemarahan pada batin. Dan berkesudahan lemahnya, se- 
hingga tidak lahir bekasnya pada muka. Tetapi yang demikian itu berat se- 
kali. 

Ini hukum bahagian ketiga juga. Karena apa yang menjadi dlaruri pada pi- 
hak seseorang, maka tidak mencegahnya dari kemarahan, lantaran orang 
lain tidak memerlukan kepadanya. Maka latihan padanya itu, mencegah 
berbuat dan melemahkan menggelegaknya pada batin. Sehingga tidak ber¬ 
sangatan merasa pedihnya, bersabar pada yang demikian. 

Adapun bahagian kedua: maka mungkin tercapai dengan latihan, sampai 
kepada terlepas dari kemarahan. Karena mungkin dikeluarkan kesukaan- 
nya dari hati. Dan yang demikian itu dengan diketahui oleh manusia, bah¬ 
wa tanah aimya itu kuburan dan tempat menetapnya itu akhirat. Dan se- 
sungguhnya dunia itu, tempat menyeberang, yang akan diseberangi diatas- 
nya. Dan dicari perbekalan dari dunia itu, sekadar yang penting (perlu). 
Dan dibalik yang demikian itu, adalah bencana pada tanah aimya dan tem¬ 
pat menetapnya. Maka ia menjadi zahid (orang zuhud) di dunia dan ter- 
hapus kecintaan dunia, dari hatinya. 

Jikalau adalah seorang insan mempunyai seekor anjing yang tiada dicinta- 
inya, niscaya ia tidak marah, apabila anjing itu dipukul orang. Maka marah 
itu mengikuti kecintaan. 

Dan latihan pada ini, berkesudahan kepada mengalihkan pokok kemarah- 
an. Dan itu jarang sekali. Dan kadang-kadang latihan itu berkesudahan 
kepada mencegah daripada pemakaian kemarahan dan berbuat dengan 
yang diwajibkannya. Dan itu lebih mudah. 

Kalau anda berkata, bahwa yang penting (yang dharuri) dari bahagian per¬ 
tama, ialah: merasa pedih dengan hilangnya barang yang diperlukan, bukan 
marah. Maka orang yang mempunyai seekor kambing-umpamanya- dan 
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kambing itu menjadi makanannya, lalu mati, niscaya la tidak akan marah 
kepada seseorang, walaupun terjadi pada peristiwa itu, hal yang tidak di- 
sukainya. Dan tidaklah menjadi hal penting, bahwa tiap-tiap yang tidak 
disenangi itu kemarahan. Sesungguhnya manusia merasa sakit dengan dibe- 
tik dan dibekam dan tidak marah kepada pembetik dan pembekam itu. Ma- 
ka orang yang kuat tauhidnya, sehingga ia melihat segala sesuatu itu tangan 
Allah dan daripada Allah, maka ia tidak marah kepada seseorang daripada 
makhlukNYA. Karena ia melihat mereka terbuat demikian, dalam geng- 
gaman qudrahNYA, seperti pena pada tangan penulis. Dan orang yang di- 
tanda-tangani oleh raja memotong lehemya itu, tidak marah kepada pena. 
Maka ia tidak akan marah kepada orang yang menyembelih kambingnya, 
yang menjadi makanannya. Sebagaimana ia tidak marah atas kematian 
kambing itu. Karena ia melihat penyembelihan dan kematian itu daripada 
Allah ’Azza wa Jalla. Lalu tertolaklah kemarahan dengan kuatnya tauhid. 
Dan tertolak juga kemarahan itu, dengan baik sangka kepada Allah. Yaitu, 
bahwa: ia melihat, bahwa semua itu dari Allah. Dan Allah tidak men- 


taqdirkan baginya, selain yang padanya kebaikan. Dan kadang-kadapg ada 
kebaikan itu, pada sakitnya, laparnya,Jukanya dan terbunuhnya. Lalu ia ti¬ 
dak marah, sebagaimana ia tidak marah kepada pembetik dan pembekam. 
Karena ia melihat, bahwa kebajikan itu padanya. Lalu kami mengatakan, 
bahwa ini atas cara ini, adalah tidak mustahil. 

Tetapi kekerasan tauhid sampai kepada batas ini, sesungguhnya adalah se¬ 
perti kilat yang menyambar, yang akan keras pada hal-hal yang disambar. 
Dan tidak berkekalan. Dan hati itu kembali secara tabiat kepada yang di- 
tengah-tengah, yang tidak dapat ditolak. 

Jikalau tergambarlah selalu yang demikian bagi manusia, niscaya tergam- 
barlah bagi Rasulu’llah s.a.w. Sesungguhnya adalah beliau itu marah, se¬ 


hingga merahlah dua biji matanya.(l). Sehingga beliau berdo’a: 



■ Mif 1 

(Allaahumma ana basyarun agh-dlabu kamaa yagh-dlabuf-basyaru, fa ayyu- 
maa^muslimin sababtuhu au la’antuhu au dlarabtuhu, faj-’alhaa minnii sha- 
laatan ’alaihi wa zakaatan wa qurbatan tuqarribuhu bihaa ilaika jaumal-qi- 
yaamah). 

Artinya: ’’Wahai Allah, Tuhanku ! Aku adalah manusia pemarah, sebagai¬ 
mana marahnya manusia. Maka siapa saja orang muslim, yang aku maki 
atau aku kutuk atau aku pukul, maka jadikanlah itu daripadaku sebagai 
shalat kepadanya, sebagai zakat dan pendekatan, yang mendekatkannya 
kepada ENGKAU pada hari kiamat!”.(2). 

(1) Dirawikan Muslim dari Jabir. 

(2) Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 
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Abdullah bin 'Amr bin Ai-’Ash berkata: ’’Wahai Rasulu’llah ! Tulislah dari 
engkau, setiap yang engkau ucapkan pada kemarahan dan kerelaan !”. La- 
lu Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ’’Tulislah! Demi Allah yang mengutuskan 
aku dengan kebenaran sebagai nabi! Tiadalah keluar dari ini, selain yang 
benar”. Beliau mengisyaratkan kepada lidahnya.(l). 

Nabi s.a.w. tidak mengatakan: ’’Bahwa aku tidak marah”. Akan tetapi be- 
Jiair mengatakan: ’’Bahwa kemarahan itu tidak mengeluarkan aku dari ke¬ 
benaran”. Artinya: ”Aku tidak berbuat, dengan yang dimestikan oleh ke¬ 
rn arahari!’ 

Pada suatu kali ’A isyah r.a. marah. Lalu Rasulu’llah s.a.w. bersabda ke- 
padanya: ’’Apakah engkau ini. datang setan engkau kepada engkau ?”. ’A - 
isyah r.a. menjawab: ’’Apakah bagi engkau setan ?”. 

Nabi s.a.w. menjawab: 




(Balaa, walaakinnii da’autullaaha fa-a’aanii ’alaihi, fa-as-lama, fa laa ya’- 
murunii, illaa bil-khair). 

Artinya: ”Ya !”. Tetapi aku berdo’a kepada Allah, lalu IA menolong aku 
atas setan. Maka setan itu menyerah, lalu tidak menyuruh aku, selain de¬ 
ngan kebajikan”.(2). 

Nabi s.a.w. tidak mengatakan ”Tak ada setan bagiku”. Dan yang beliau 
maksudkan: setan kemarahan . Akan tetapi beliau mengatakan: ”Ia tidak 
membawa aku kepada kejahatan”. 

Ali r.a. berkata: ’’Adalah Rasulu’llah s.a.w. tidak marah karena dunia. A- 
pabila beliau menjadi marah oleh kebenaran, niscaya tiada seorang pun 
yang mengenalinya. Dan tiada bangun sesuatu karena kemarahannya, se- 
hingga beliau memperoleh kemenangan untuk kebenaran itu”. (3). 

Maka adalah Rasulu’llah s.a.w. marah diatas kebenaran. Dan jikalau 
kemarahannya itu karena Allah, maka pada umumnya berpaling kepada 
yang ditengah-tengah. Bahkan setiap orang yang marah kepada orang yang 
mengambil makanannya yang penting dan keperluannya, yang tidak boleh 
tidak pada agamanya, maka sesungguhnya orang itu marah karena Allah. 
Dan tidaklah mungkin terlepas daripadanya. 

Benar, kadang-kadang pokok kemarahan itu tak ada pada apa yang dlaruri, 
apabila hatinya sibuk, dengan hal dlaruri yang lebih penting daripadanya. 
Maka tidak adalah dalam hati itu, tempat yang lebih luas bagi kemarahan, 
karena sibuknya hati dengan yang lain. Maka sesungguhnya tenggelamnya 
hati dengan sebahagian kepentingan itu, mencegah ia merasa dengan yang 


(1) Dirawikan Abu Daud dari Abdullah bin 'Amr. 

(2) Dirawikan Muslim dari ’A isyah. 

(3) Dirawikan At-Tirmidzi dari Ali r.a. 
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Iain. Dan ini, adalah seperti Salman Al-Farisi r.a. tatkala ia dimaki orang, 
lalu menjawab: ’’Jikalau ringanlah timbangan amalanku, maka aku itu lebih 
jahat daripada yang engkau katakan. Dan jikalau beratlah timbangan amal¬ 
anku, niscaya tidak mendatangkan melarat akan aku, oleh apa yang engkau 
katakan”. 

Sesungguhnya perhatian Salman waktu itu terarah kepada akhirat. Maka ti- 
ada membekas hatinya dengan makian. 

Begitu pula, Ar-Rabi’ bin Khaitsam dimaki orang. Lalu ia menjawab: ”Hai 
saudara ini ! Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan engkau. Se¬ 
sungguhnya dimuka sorga itu sebuah jalan. Jikalau aku dapat memotong- 
nya, niscaya tidak mendatangkan melarat bagiku oleh apa yang engkau ka¬ 
takan. Dan jikalau aku tidak dapat memotongnya, maka adalah aku itu 
lebih jahat daripada yang engkau katakan”. 

Seorang laki-laki memaki Abubakar r.a. Lalu beliau menjawab: ”Apa yang 
ditutup oleh Allah dari penglihatan engkau itu lebih banyak”. Maka sea- 
kan-akan beliau sedang sibuk memperhatikan keteledoran dirinya, dari- 
pada bertaqwa kepada Allah dengan sebenar-benar taqwa dan mengenal- 
Nya dengan sebenar-benar ma’rifah. Maka tidak membawa ia marah oleh 
singgungan orang lain akan dirinya dengan kekurangan. Karena ia telab 
melihat kepada dirinya akan kekurangan itu. Dan yang demikian, karena 
keagungan darajatn'ya. 

Seorang wanita berkata kepada Malik bin Dinar Al-Bashari: ”Hai orang ria 

f” 

■ » 

Lalu Malik menjawab: ’’Tiada yang mengenal aku, selain engkau”. 
Adalah seolah-olah Malik itu sedang sibuk, meniadakan dari dirinya baha- 
ya ria. Dan menentang kepada dirinya, akan apa yang dicampakkan oleh 
setan kepadanya. 

Maka ia tidak marah terhadap apa yang dilekatkan kepadanya. 

Seorang laki-laki memaki Asy-Sya’bi. Lalu Asy-Sya’bi menjawab: ’’Jikalau 
engkau benar, maka kiranya Allah mengampunk-an dosaku. Dan jikalau 
engkau dusta, maka kiranya Allah mengampunkan dosa engkau”. 

Maka kata-kata tadi menunjukkan pada zahiriyahnya, bahwa mereka itu ti¬ 
dak marah. Karena kesibukan hati mereka dengan kepentingan agama. 
Dan mungkin, bahwa yang demikian itu sudah membekas pada hati mere¬ 
ka. Akan tetapi, mereka tidak sibuk dengan yang demikian, Dan mereka 
sibuk, dengan apa yang lebih mengeras pada hati mereka. 

Jadi, kesibukan hati dengan sebahagian kepentingan itu, tidak jauh, untuk 
mencegah bergeloknya kemarahan, ketika hilang sebahagian yang dicintai. 
Jadi tergambarlah hilangnya kemarahan: adakalanya disebabkan kesibukan 
hati dengan suatu kepentingan atau dengan kerasnya perhatian kepada tau- 
hid. Atau dengan sebab ketiga, yaitu: bahwa ia mengetahui, sesungguhnya 
Allah menyukai, bahwa ia tidak marah. Maka dipadamkan oleh kesangatan 
cintanya kepada Allah, akan Jcemarahannya. Dan yang demikian itu tidak 
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mustahil pada hal-hal yang jarang terjadi. 

Sesungguhnya dengan yang tersebut diatas, anda telah mengetahui, bahwa 
jalan untuk terlepas dari api kemarahan, ialah: menghapuskan kecintaan 
dunia dari had. 

Dan yang demikian, dengan mengetahui bahaya dunia dan tipu-dayanya, 
sebagaimana akan datang penjelasan pada ’’Kitab Tercelanya Dunia ” Dan 
orang yang mengeluarkan dari hatinya, kecintaan hal-hal yang berlebihan 
(hal-hal yang tidak periu), niscaya ia terlepas dari kebanyakan sebab-sebab 
kemarahan. Dan apa yang tidak mungkin dihapuskan itu, mungkin dipe- 
cahkan dan dilemahkan. Lalu lemahlah kemarahan dengan sebab yang de¬ 
mikian. Dan mudahlah menolaknya. 

Kita bermohon kepada Allah, akan kebagusan taufiq, dengan kasih-sayang 
dan kemurahanNYA. Sesungguhnya DIA mahakuasa atas tiap sesuatu. 
Dan segala pujian bagi Allah, Tuhan Yang Maha Esa. 

PENJELASAN: sebab-sebab yang mengobarkan kemarahan . 

Anda sudah mengetahui, bahwa pengobatan tiap-tiap penyakit itu memo- 
tong bendanya (maddahnya) dan menghilangkan sebab-sebabnya. Maka 
tak dapat tidak, daripada mengetahui sebab-sebab kemarahan. Bertanya 
Yahya kepada nabi Isa a.s.: "Barang apakah yang lebih berat?” Isa a.s. men- 
jawab: "Kemarahan Allah Ta’ala!" 

Yahya bertanya lagi: "Apakah yang mendekati dengan kemarahan Allah?". 
Isa a.s. menjawab: "Yaitu, bahwa engkau marah”. 

Yahya bertanya pula: "Apakah yang melahirkan kemarahan dan apakah 
yang menumbuhkannya ?". 

Isa a.s. menjawab: "Tekebur, keangkuhan, merasa diri lebih mulia dan ke- 
panasan hati". 

Sebab-sebab yang mengobarkan kemarahan itu, ialah: merasa kemegahan 
diri (zahwun), 'ujub (mengherani diri), suka bersenda gurau, bermain-main, 
mengejek, memalukan orang, suka bermusuhan, berlawanan K menyalahi 
janji, sangat loba kepada berlebihan harta dan kemegahan. 

Semua yang tersebut diatas, adalah budi-pekerti jelek yang tercela pada A- 
gama. Dan tidak akan te/iepas dari kemarahan, serta tetapnya sebab-sebab 
tersebut. Maka tidak boleh tidak, daripada menghilangkan sebab-sebab ta- 
di dengan lawan-lawannya. 

Maka sayogialah anda mematikan perasaan kemegahan diri, dengan pera- 
saan rendah diri (tawadlu). Dan anda mematikan sifat * ujub (mengherani 
diri) dengan anda mengenal diri anda sendiri, sebagaimana akan datang 
penjelasannya pada " Kitab Tekebur Dan , Ujub , \ Anda menghilangkan si- 
fat membanggakan diri, dengan anda merasa, bahwa anda sejenis dengan 
budak anda. Karena manusia itu dikumpulkan pada keturunan oleh satu 
bapa (Adam a.s.). Hanya mereka berbeda dalam pecahan-pecahan tentang 
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kelebihan. Maka anak Adam itu adalah satu jenis. Dan kesombongan itu, i- 
alah dengan kelebihan-kelebihan. Sombong, ’ujub dan tekebur itu sifat ke- 
hinaan yang paling besar. Dan itu adalah pokok dan kepalanya. Apabila 
sifat-sifat itu tidak terlepas dari engkau, maka tiada kelebihan engkau atas 
orang lain. Maka mengapakah engkau menyombongkan, pada hal engkau 
adalah dari jenis budak engkau, dari segi bentuk tubuh, keturunan dan ang- 
gota badan, lahiriyah dan batiniyah? 

Adapun bersenda-gurau, maka anda dapat menghilangkannya dengan me- 
nyibukkan diri dengan kepentingan-kepentingan agama, yang menghabis- 
kan umur. Dan anda utamakan dari bersenda-gurau, apabila anda menge- 
tahui yang demikian. 

Adapun bermain-main, maka engkau dapat menghilangkannya dengan ke- 
sungguhan mencari keutamaan, budi-pekerti yang baik dan pengetahuan 
keagamaan, yang menyampaikan engkau kepada kebahagiaan akhirat. 
Adapun mengejek, maka engkau dapat menghilangkannya, dengan pemuli- 
aan, dari pada menyakitkan manusia dan dengan menjaga diri daripada 
engkau diejekkan orang. 

Adapun memalukan orang, maka dengan menjaga dari perkataan keji dan 
menjaga diri dari kepahitan jawaban. 

Adapun kesangatan loba kepada kelebihan kehidupan, maka engkau dapat 
hilangkan dengan sifat merasa cukup (qana'ah), sekadar darurat (perlu), 
karena mencari kemuliaan sifat tidak memerlukan kepada sesuatu (al-is- 
tighna’) dan mengangkatkan diri dari kehinaan banyak keperluan. 

Setiap budi-pekerti dari budi-pekerti ini dan sifat dari sifat-sifat ini, me¬ 
merlukan pada pengobatannya, kepada latihan dan menanggung kesukar- 
an. Dan hasil latihannya itu kembali kepada mengenal tipu-dayanya. Supa- 
ya diri benci dari padanya dan lari daripada kekejiannya. Kemudian, rajin 
(muwadhabah) kepada melaksanakan lawannya pada jangka waktu yang 
panjang. Sehingga disebabkan kebiasaan. menjadi sifat yang jinak dan mu- 
dah bagi diri. 

Apabila sifat-sifat itu terhapus dari diri, maka sucilah dia dan bersih dari 
sifat-sifat kehinaan tersebut. Dan terlepas pula dari kemarahan yang terjadi 
daripadanya. 

Diantara penggerak yang sangat keras kepada kemarahan, pada kebanyak- 
an orang-orang bodoh, ialah: penanaman mereka kemarahan itu dengan: 
keberanian, kelaki-lakian , kemuliaan diri dan tinggi cita-cita (kemauan). 
Dan penggelarannya dengan gelar-gelar (laqab) terpuji, karena kedunguan 
dan kebodohan. Sehingga cenderunglah diri kepadanya dan memandang- 
nya baik. Dan kadang-kadang dikuatkan yang demikian, dengan ceritera 
kesangatan marah orang-orang besar, dalam mengemukakan pujian dengan 
keberanian. Dan diri manusia itu cenderung untuk menyerupai dengan o- 
rang-orang besar. Lalu menggelegaklah kemarahan kepada hati, disebab¬ 
kan yang demikian. 
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Penamaan yang tersebut itu kemuliaan diri dan keberanian, adalah bodoh. 
Bahkan itu, adalah penyakit hati dan kekurangan akal. Dan itu adalah ka- 
rena kelemahan dan kekurangan diri. Dan suatu tanda, bahwa itu karena 
kelemahan diri, bahwa orang sakit lebih lekas marah dari orang sehat. Dan 
wanita lebih lekas marah dari laki-laki. Dan anak kecil, lebih lekas marah 
dari orang besar. Dan orang tua yang lemah, lebih lekas marah dari orang 
tua biasa. Orang yang berbudi-pekerti jelek dan sifat-sifat kehinaan yang 
buruk, lebih lekas marah dari orang yang mempunyai sifat-sifat keutamaan. 
Orang yang bersifat jelek itu marah, karena nafsu-keinginannya, apabila ia 
kehilangan sesuap makanan. Dan karena kekikirannya, apabila ia kehilang- 
an sebiji buah-buahan. Sehingga ia marah kepada keluarganya, anak dan 
teman-temannya. Akan tetapi, orang kuat, ialah orang yang memiliki (me- 
nguasai) diri ketika marah, sebagaimana sabda Rasulu’llah s.a.w.: 




(Laisasy’syadiidu bish-shura’ati, inna-masysyadiidul-ladzii yamliku nafsa- 
hu ’indal-ghadlabi). 

Artinya: ’’Tidaklah orang kuat itu,dengan membanting. 

Sesungguhnya orang kuat, ialah orang yang memiliki (menguasai) diri ke¬ 
tika marah”.(1). 

Akan tetapi, sayogialah diobati orang bodoh tersebut, dengan dibacakan 
kepadanya, ceritera-ceritera orang yang lemah lembut dan pema’af. Dan 
apa yang dipandang baik dari mereka, tentang menahan kemarahan. 
Sesungguhnya yang demikian itu dinukilkan dari nabi-nabi, wali-wali, para 
ahli hikmah (filosuf-filosuf), alim-ulama dan raja-raja besar yang utama. 
Dan lawan yang demikian itu, dinukilkan dari orang-orang Kurdi, orang-o- 
rang Turki, orang-orang bodoh dan orang-orang dungu, yang tiada berakal 
dan tiada mempunyai sifat kelebihan. 


PENJELASAN: obat marah sesudah berkobarnya. 


Apa yang sudah kami sebutkan itu, ialah: melenyapkan bahan-bahan (mad- 
dah) kemarahan dan memotong sebab-sebabnya. Sehingga ia tidak berko- 
bar. Apabila telah berlaku sesuatu sebab yang mengobarkan kemarahan, 
maka ketika itu haruslah bersikap tetap. 

Sehingga orang marah tersebut, tidak terbawa berbuat kepada cara tercela. 
Sesungguhnya kemarahan itu diobati ketika berkobar, dengan azimat ilmu 
dan amal. 

Adapun ilmu, maka enam perkara:- 

Pertama: bahwa ia bertafakkur pada ceritera-ceritera yang akan kami ben- 

(1) Hadits ini sudah diterangkan dahulu. 
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tangkan, tentang keutamaan manahan kemarahan, memberi ma’af, lemah- 
lembut dan menanggung perasaan, lalu ia gemar pada pahalanya. Maka ia 
dicegah oleh kesangatan ingin kepada pahala menahan kemarahan, daripa- 
da kembali kepada marah dan membalas dendam. Dan terpadamlah dari- 
padanya kemarahan. 

Malik bin Aus bin Al-Hadtsan berkata: ’’Umar r.a. marah kepada seorang 
laki-laki dan ia menyuruh memukulnya. Lalu aku menjawab: ”Hai Amirul- 
mu’minin ! 



(Khudzil -‘afwa wa‘mur bil-’urfi wa a'ridl-'anil-jaahiliin). 

Artinya: Berilah ma’af, suruhlah yang baik dan berpalinglah dari orang-o- 
rang bodoh!”. (Al-A’raf, 199). Maka ’Umar menjawab: ’’Berilah ma’af, su¬ 
ruhlah yang baik dan berpalinglah dari orang-orang bodoh 
Maka Umar r.a. memperhatikan pada ay at tadi. Dan ia berdiri disisi Kitab 
Allah Al-Qur-an, manakala dibacakan kepadanya, yang banyak renungan 
padanya. Maka ia renungkan. 

Dan laki-laki tadi dilepaskannya. 

Umar bin Abdul-aziz r.a. menyuruh pukul seorang laki-laki. Kemudian, la¬ 
ki-laki itu membaca firman Allah Ta’ala:- 



(Wal-kaadhi-miinal-qhaidha). 

Artinya: ” . dan yang sanggup menahan marahnya”.S.Ali ’Imran, ayat 

134. ‘ 

Lalu ’Umar berkata kepada sahayanya: ’’Lepaskan orang itu !”. 

Kedua: bahwa ia menakutkan dirinya dengan siksaan Allah. Yaitu, bahwa 
ia mengatakan: ’’Kekuasaan Allah atas diriku itu, lebih besar dari kekua- 
saanku atas manusia ini. Jikalau aku teruskan kemarahanku kepadanya, 
niscaya aku tidak merasa aman, bahwa Allah akan meneruskan amarah- 
NYA kepadaku pada hari kiamat. Aku lebih memerlukan kepada kema’- 
afan”. 

Allah Ta’ala berfirman pada sebahagian Kitab-kitab Lama: ”Hai anak A- 
dam ! Ingatlah kepadaKU ketika engkau marah, niscaya AKU akan ingat 
kepadamu ketika AKU marah. Maka AKU tiada akan menghapuskan eng¬ 
kau, dalam golongan orang yang akan AKU hapuskan”. 

Rasulu’llah s.a.w. mengutus seorang budak kecil untuk suatu keperluan. 
Lalu budak tersebut, lambat sekali kembali. Maka tatkala ia datang, lalu 
Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 


(1) Jawabannya itu, sesuai dengan ayat 199, surat Al-A’raf di atas. 
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(Laulal-qishaashu la-auja’tuka). 

Artinya: ’’Jikalau tidaklah karena qishash (siksa atau ambil bela), niscaya 
aku sakiti engkau”. (1). Artinya: qishash pada hari kiamat. 

Dikatakan, bahwa pada tiap-tiap raja Bani Israil, ada padanya seorang ahli 
hikmah (filosuf). Apabila raja itu marah, lalu filosuf tersebut memberikan 
kepadanya selembar kertas, yang isinya: ’’Kasihanilah orang miskin! Taku- 
tilah mati! Dan ingatilah akhirat !. Maka raja itu membacanya, sehingga 
tenanglah kemarahannya. 

Ketiga: ia mengingatkan dirinya akan akibat permusuhan, pembalasan den- 
dam, persiapan musuh untuk menghadapinya, usaha menghancurkan. mak- 
sud-maksudnya dan perasaan suka dengan mala-petaka yang menimpainya. 
Dan ia tidak akan terlepas dari mala-petaka itu. Maka ia menakutkan diri¬ 
nya dengan segala akibat kemarahan di dunia, jikalau ia tidak takut dari 
akhirat. 

Dan ini kembali kepada penguasaan nafsu-syahwat atas kemarahan. Dan i- 
ni tidaklah termasuk amal akhirat dan tiada pahala padanya. Karena ia bu- 
lak-balik atas keberuntungannya yang segera, yang didahulukannya seba- 
hagian dari sebahagian. Kecuali bahwa yang ditakutinya itu, mengacaukan- 
nya didunia, akan perhatiannya kepada ilmu dan amal dan tiada meno- 
longnya kepada akhirat. Maka ia diberi pahala pada yang demikian. 

Keempat: bahwa ia berpikir tentang buruk bentuknya ketika marah, de¬ 
ngan diingatinya bentuk orang lain waktu sedang marah. Dan ia berpikir 
tentang kejinya marah pada dirinya. Dan penyerupaan orang yang marah 
itu, seperti anjing galak dan binatang buas yang menerkam. Dan penyeru¬ 
paan orang yang lemah-Jembut, yang tenang, yang meninggalkan kemarah¬ 
an, dengan nabi-pabi, wali-wali, alim-ulama dan ahli-ahli hikmat (filosuf-fi- 
losuf). Dan ia memilihkan dirinya, antara menyerupakan dengan anjing-an- 
jing, binatang-binatang buas dan manusia-manusia hina dan antara menye- 
rupakan dengan alim-ulama dan nabi-nabi pada adat-kebiasaan mereka. 
Supaya dirinya cenderung kepada menyukai mengikuti jejak mereka, kalau 
masih ada padanya sisa akal. 

Kelima: bahwa ia berpikir mengenai sebab yang membawanya kepada 
pembalasan dendam dan menqegahnya dari penahanan marah. Dan tak bo- 
leh tidak, bahwa adja sebabnya. Umpamanya: kata setan kepadanya: ’’Bah¬ 
wa ini membawa engkau kepada kelemahan, kekecilan jiwa, kerendahan 
dan kehinaan. Dan engkau menjadi orang hina pada pandangan manusia”. 
Maka hendaklah ia mengatakan kepada dirinya: ’’Alangkah mengherankan 

(1) Dirawikan Abu Yu’Ia dari Ummi Salmah. dengan sanad dla’if. 
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engkau ini! Engkau melepaskan diri dari tanggungan sekarang dan engkau 
tidak melepaskan diri dari kehinaan hari kiamat dan terbukanya kekurang- 
an diri, apabila diambilkan ini, dengan tangan engkau dan diambil balas 
dendam dari engkau. Engkau jaga diri engkau daripada dipandang kecil o- 
leh mata manusia dan engkau tidak menjaga dipandang kecil disisi Allah, 
malaikat-malaikat dan nabi-nabi”. 


Manakala kemarahan itu ditahan, maka sayogialah menahannya karena Al¬ 
lah. Dan yang demikian, membesarkannya disisi Allah. Maka apalah bagi- 
nya dan bagi manusia lain! Dan kehinaan orang yang menganiayainya di 
hari kiamat itu, lebih berat daripada kehinaannya, kalau ia membalas den¬ 
dam sekarang. Apakah ia tidak suka, bahwa ia yang berdiri, apabila di- 
panggil pada hari kiamat: ’’Hendaklah bangun berdiri orang yang pahala- 
nya atas Allah!”. Lalu tiada yang berdiri, kecuali orang yang mema’afkan. 
Maka ini dan contoh-contoh lain yang seperti ini, dari ma’rifah keimanan, 
sayogialah bahwa ia menetapkannya dalam hatinya. 

Keenam: bahwa ia mengetahui kemarahannya dari ke ta’jubannya (kehe- 
Tanannya kepada diri sendiri) itu, dari berlakunya sesuatu bersesuaian de¬ 
ngan kehendak Allah, tidak atas kesesuaian kehendaknya sendiri. Maka ba- 
gaimana ia mengatakan: ’’Kehendakku lebih utama dari kehendak Allah 
?”. Dan hampirlah kemarahan Allah kepadanya itu, lebih besar daripada 
kemarahannya. 

Adapun amal'perbuatan, maka engkau bacakan dengan lidah engkau: ”A’- 
uudzu bi’llaahi mina’sy-syaithaani’r-rajiim (aku berlindung denga Allah, da¬ 
ri setan yang terkutuk)”. 

Beginilah disuruh oleh rasulu’Ilah s.a.w. untuk dibacakan ketika marah.(l). 
’’Adalah Rasulu’Ilah s.a.w., apabila ’A isyah marah, memegang hidungnya. 


seraya bersabda: 






(Yaa ’Uwaisyu! Ouuli 1-laahumma rabbannabiyyi Muhammadinigh-firlii 
dzanbii, wa adz-hib ghaidha qalbii wa-ajirnii min mudlillaatil fitan). 
Artinya: ”Hai ’Uwaisy ! Berdo’alah: ’’Wahai Allah, Tuhanku, Tuhan Nabi 
Muhammdd! Ampunlah bagiku dosakud Hilangkanlah kemarahan hatiku 
dan lepaskanlah aku dari fitnah-fitnah yang menyesatkan !”.(2). 

Maka disunatkan engkau membaca yang demikian, Kalau kemarahan itu ti¬ 
dak hilang dengan demikian, maka duduklah, jikalau engkau sedang ber¬ 
diri. Dan berbaringlah, jikalau engkau sedang duduk ! Dan dekatilah de¬ 
ngan bumi, dimana, dari bumi itu engkau dijadikan. Supaya engkau keta- 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dan, Muslim, dari Sulaiman bin Sharad. 

(2) *Uwaisy itu panggilan ’A'isyah. dengan tash-ghir (seperti kalau daiam b. Belanda untuk 
Nur, dipanggil: Nurf/e). Dirawikan oleh Ibnus-Sinni dari ’Aisyah. 
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hui dengan demikian, akan kehinaan diri engkau. Dan carilah dengan du- 
duk dan berbaringitu, akan ketenangan. Sesungguhnya sebab kcmarahan 
itu panas. Dan sebab panas itu bergerak. Maka Rasulu'llah s.a.w. ber- 
sabda: ' 


(Innal-gha-dlaba jamratun tuuqadu fiJ-qalbi, a-lam tarau ilan-tifaakhi au- 
daajihi wa humrati ’ainaihi ? Fa idzaa wajada ahadukum mindzaalika syai- 
an, fa-in kaana qaa-iman falyajlis wa in kaana jaalisan, fal-yanam). 
Artinya: ’’Bahwa marah itu sepotong api yang dinyalakan dalam hati. Ti- 
dakkah engkau melihat kepada mengembung urat-urat lehernya dan merah 
kedua matanya ?. Maka apabila salah seorang kamu mendapati sesuatu da- 
ri yang demikian, maka jikalau ia sedang berdiri, maka hendaklah ia du- 
duk, Dan jikalau ia sedang duduk, maka hendaklah ia tidur!” (l).Maka ji¬ 
kalau ia senantiasa yang demikian, maka hendaklah ia ber-wudlu’ dengan air 
dingin atau ia mandi. Sesungguhnya api itu, tidak akan padam, selain oleh 
air. Nabi s.a.w. bersabda: - 




> 1 " - 






f;L 


(Idzaa gha-dliba ahadukum fal-yatawadl-dla’ bil-maa-i. Fa innamal-gha-dla- 
bu minan-naar). 

Artinya: ’’Apabila marah seseorang kamu, maka hendaklah ia mengambil 
vaidlu’ dengan air ! Maka sesungguhnya marah itu dari apiV.(2). 

Pada suatu 


nwayat: 








(Innal-ghadlaba minasy-syaithaani wa innasysyaithaana khuliqa minan-naari 
wa innamaa tuth-fa-un-naaru bil-maa-i, fa idzaa gha-dliba ahadu-kum fal- 
yata-wadl-dla’). 

Artinya: ’’Bahwa kemarahan itu dari setan dan setan ku dijadikan dari api. 
Dan api itu dipadamkan dengan air. Maka apabila marah seseorang kamu. 
maka hendaklah ia mengambil wudlu”. 

Ibnu AbbaS berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 




- ° * -1 * i 


(J) Dirawikan At-Tirmidzi dari Abi Sa’id. 

(2)- Dirawikan Abu Daud dari ’Athiyah As-Sa'di. 
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(Idzaa ghadlibta fas-kut). 

Artinya: ’’Apabila engkau marah, maka diamlah !”.(1). 

Abu Hurairah berkata: ’’Adalah Rasulu’llah s.a.w. apabila marah data be- 
liau sedang berdiri, niscaya beliau duduk. Dan apabila marah dan beliau se- 
dang duduk, niscaya beliau berbaring. Maka hilanglah marahnya”.(2). 
Abu Sa’id Al-Khudri berkata: ”Nabi s.a.w. bersabda: ’’Ketahuilah, bahwa 
marah itu sepotong api dalam hati anak Adam. Apakah tidak kamu melihat 
kepada kemerahan dua matanya dan mengembung urat-urat lehemya ? 
Maka barangsiapa mendapatkan sesuatu dari yang demikian, maka hendak- 
lah ia melekatkan pipinya dengan bumi”.(3). Dan ini adalah isyarat kepada 
sujud. Menetapkan anggota-anggota badan yang termulia pada tempat-tem- 
pat yang terhina. 

Yaitu: tanah, untuk dirasakan oleh diri akan kehinaan. Dan menghilang- 
nya dengan demikian, keagungan dan kebanggaan, yang menjadi sebabnya 
kemarahan. 

Diriwayatkan, bahwa pada suatu hari Umar r.a. marah. Lalu beliau me- 
minta air dan terus berkumur-kumur, seraya berkata: ’’Bahwa marah itu 
dari setan. Dan ini (air) menghilangkan marah”. 

Urwah bin Muhammad berkata: ’’Tatkala aku ditugaskan di Yaman, lalu 
ayahku bertanya kepadaku: ’’Apakah engkau sudah diangkat menjadi wali 
negeri (gubernur)?”. 

Aku menjawab: ”Ya !”. Maka beliau berkata: ’’Apabila engkau marah ma¬ 
ka pandanglah ke langit diatas engkau dan ke bumi dibawah engkau! Ke- 
mudian, agungkanlah KHALIQ langit dan bumi itu 
Diriwayatkan, bahwa: ”Abu Dzar berkata kepada seorang laki-laki: ”Ya 
ibnal-hamra-(Hai anak wanita merah)!”, dimana ada permusuhan diantara 
v Abu Dzar dan laki-laki itu. Lalu berita itu sampai kepada Rasulu’llah 
s.a.w. Maka beliau bertanya: 




(Yaa Abaa Dzarr! Balaghanii annakal-yauma ’ayyarta akhaaka bi-ummih). 
Artinya: ”Hai Abu Dzar! Sampai kepadaku berita, bahwa engkau pada 
hari ini, engkau hinakan saudara engkau dengan menyebut ibunya”. Abu 
Dzar lalu menjawab: ”Ya, benar !”. 

Maka pergilah Abu Dzar, untuk meminta kerelaan temannya (orang yang 
dihinakannya) itu. Maka laki-laki itu mendahuluinya memberi salam kepa¬ 
da Abu Dzar. 

Lalu Abu Dzar menerangkan yang demikian kepada Rasulu’llah s.a.w. Ma- 


(1) Dirawikan Ahmad, Al-Baihaqi dan )ain-lain dari Ibnu Abbas. 

(2) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Abu Hurairah. 

( 3 ") Dirawikan At-Tirmidzi dari Abu Sa’id AI-Khudri dan kata nya, hadits hasan. 
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ka beliau menjawab: 



(Yaa Abaa Dzarrir-fa’ra’saka, fan-dhur, tsumma’Iam, annaka lasta bi-afdla 
la min ahmara fiiha wa laa aswada, illaa an tafdlulahu bi-’amalin-tsumma 
qaala: idzaa ghadlibta, fa inkunta qaa iman, faq-’ud, wa in kuntaqaa-idan 
fattaki’, wa in kunta muttaki-an fadl-thaji). 

Artinya: ”Hai Abu Dzar! Angkatlah kepalamu, lalu pandanglah! Kemudi- 
an ketahuilah, bahwa engkau tidaklah lebih utama dari orang yang merah 
dan yang hitam, kecuali engkau melebihinya dengan amal”. Kemudian be¬ 
liau menyambung: ’’Apabila engkau marah, maka jikalau engkau sedang 
berdiri, maka duduklah! Dan jikalau engkau sedang duduk, maka melu- 
tutlah ! Dan jikalau engkau sedang melutut, maka berbaringlah !”.(1). 
Al-Mu’tamir bin Sulaiman berkata: ’’Adalah seorang laki-laki dari orang-o- 
rang sebelum kamu itu marah. Lalu bersangatanlah marahnya. Maka ia me- 
nulis tiga helai kertas. Tiap-tiap helai itu diberikannya kepada seorang. Ia 
mengatakan kepada orang pertama: ’’Apabila aku marah, maka berikaniah 
ini kepadaku!”. 

Dan ia mengatakan kepada orang kedua: ’’Apabila tenang sebahagian ke- 
raarahanku, maka serahkanlah ini kepadaku !”. Dan ia mengatakan kepada 
orang ketiga: ’’Apabila telah hilang kemarahanku, maka serahkanlah ini 
kepadaku!”. 

Lalu pada suatu hari, bersangatanlah marahnya. Maka ia diberikan kertas 
pertama, dimana isinya: ’’Bagaimanakah engkau dengan kemarahan ini ? 
Sesungguhnya engkau bukan tuhan Engkau adalah manusia, dimana ham- 
pir sebahagian engkau memakan akan sebahagian yang Iain”. Lalu 
tenanglah sebahagian kemarahannya. 

Lalu diberikan kepadanya lembar kedua, dimana isinya: ’’Kasihanilah 
orang dibumi, niscaya engkau akan dikasihani oleh orang di langit!”. 
Kemudian, diberikan kepadanya lembar ketiga, dimana isinya: ’’Ambilfah 
manusia dengan hak Allah ! Sesungguhnya tiada akan memperbaiki mere- 
ka, selain dengan yang demikian”. Artinya: Tidak dihalangi oleh batas-ba- 
tas. 

Al-Mahdi marah kepada seorang laki-laki, lalu menjawab Syubaib: ’’Jangan 
engkau marah karena Allah, dengan lebih berat dari kemarahannya bagi di- 
rinya sendiri”. Lalu Al-Mahdi menjawab: ’’Berikaniah jalan, supaya ia per- 

g i!”. 


(1) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Abu Dzarr, dengan isnad shahih. 
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KEUTAMAAN MENAH AN KEMARAHAN. 


Allah Ta’ala berfirman: 




•5 


(Wal-kaadhimiinal-ghaidha”). 

Artinya: ”....dan yang sanggup menahan marahnya”. S.Ali ’Imran, ayat 
134. 

Allah Ta’ala menyebutkan yang demikian, pada mengemukakan pujian. 
Rasulu’llah s.a.w. bersabda:- 


+* **■ * 


(Man kaffa ghadlabahuu kaffa’Uaahu’anhu ’adzaabahu wa mani’tadzara ilaa- 
rabbihi qabila’llaahu ’udzrahuuwamankhazana lisaanahu satara’llaahu ’au- 
ratahu). 

Artinya: ’’Barangsiapa mencegah kemarahannya, niscaya dicegah oleh Al¬ 
lah daripadanya akan azabNYA. Barangsiapa meminta ’udzur (diperke- 
nankan halangannya) kepada Tuhannya, niscaya Allah menerima ’udzur- 
nya. Dan barangsiapa menyimpan (tidak menggunakan) lidahnya, niscaya 
Allah menutupkan auratnya”.(l). 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Asyaddukum man ghalaba nafsahu ’indal-ghadlabi wa-ahlamukum man ’a- 
faa ’indal-qudrati). 

Artinya: ’’Yang lebih keras dari kamu, ialah orang yang mengalahkan naf- 
sunya ketika marah. Dan yang tahan marah dari kamu, ialah orang yang 
memberi ma’af ketika mampu”.(2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa menahan marah dan jikalau ia mau 
meneruskannya, ia dapat meneruskannya, niscaya Allah memenuhkan hati- 
nya dengan kerelaan pada hari kiamat’’. Pada suatu riwayat: ’’Allah meme¬ 
nuhkan hatinya keamanan dan keimanan”.(3). 

Ibnu Umarberkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ”Tiadalah seorang hamba 
meneguk suatu teguk minuman yang lebih besar pahalanya, daripada sete- 
guk kemarahan, yang ditahannya karena mengharap WAJAH Allah Ta’¬ 
ala”. (4). 

(1) Dirawikan Ath-Tabrani dan Al-Baihiqi dari Anas, dengan isnad dla’if. 

(2) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Ali dengan sanad dla’if. 

(3) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Ibnu Umar. 

(4) Dirawikan Ibnu Majah dari Ibnu Umar. 
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Ibnu Abbas berkata: ’’Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya neraka jahan- 
nam itu mempunyai sebuah pintu, yang tidak memasukinya, selain orang 
yang sembuh kemarahannya dengan perbuatan maksiat kepada Allah Ta’- 
ala”.(l). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’Tiada seteguk minuman yang lebih disukai Allah 
Ta’ala, daripada seteguk kemarahan, yang ditahan oleh seorang hamba. 
Dan tiada ditahan oleh seorang hamba seteguk kemarahan itu, melainkan 
Allah memenuhkan hatinya dengan keimanan”.(2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa menahan marah dan ia sanggup me- 
laksanakannya, niscaya ia dipanggil oleh Allah dihadapan manusia ramai 
dan ia disuruh memilih, diantara bidadari yang dikehendakinya’\(3). 
Adapun al-atsar (kata para shahabat dan orang-orang terkemuka), dian¬ 
tara lain, kata Umar r.a.: ’’Barangsiapa bertaqwa kepada Allah, niscaya 
tidak sembuh marahnya (karena Allah). Barangsiapa takut kepada Allah, 
niscaya ia tidak berbuat sekehendaknya. Dan jikalau tidaklah hari kiamat, 
niscaya adalah yang tidak akan engkau lihat”. 

Lukman berkata kepada anaknya: ”Hai anakku! jangan engkau hilangkan 
air mukamu dengan meminta ! Jangan engkau sembuhkan kemarahanmu 
dengan perbuatan keji yang engkau kerjakan! Dan kenalilah tingkat eng¬ 
kau, niscaya akan bermanfa’at kepada engkau kehidupan engkau”. 

Ayyub bin Abi Taimiyah As-Sakhtiany berkata: ’’Tidak lekas marah satu 
sa'at itu, akan menolak banyak kejahatan”. 

Sufyan Ats-Tsauri, Abu Khuzaimah Al-Yarbu’i dan Al-Fudlail bin Tyadl 
berkumpul pada suatu tempat. Lalu mereka bertukar-pikiran (bermudzaka- 
rah) tentang zuhud. Maka mereka sepakat, bahwa amal yang paling u- 
tama, ialah: lemah lembut ketika marah dan sabar ketika susah. 

Seorang laki-laki berkata kepada Umar r.a.: ’’Wa’Uahi, demi Allah, engkau 
tidak menghukum dengan adil dan tidak memberi banyak”. Maka marahlah 
Umar, sehingga diketahui yang demikian pada wajahnya. Lalu laki-laki tadi 
berkata kepada Umar r.a.!” Hai Amirul-mu’minin! Tidakkah engkau men- 
dengar, bahwa Allah Ta’ala berfirman:- 



(Khudzil-afwa wa’mur bil-’urfi wa-a’ridl ‘anil-jaahiliin). 

Artinya: ’’Hendaklah engkau pema’af dan menyuruh mengerjakan yang ba- 
ik dan tinggalkanlah orang-orang yang tidak berpengetahuan itu!”.S:Al- 
a’raf, ayat 199. 


(1) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Ibnu Abbas. 

(2) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Ibnu Abas, pada hadits ini ada kelemahan. 

(3) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Mu'adz bin Anas. Dan juga dirawikan oleh Ahmad, 
Abu Daud dan At-Tirmidzi dan Iain-lain. 
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Maka (saya) ini termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan”. 

Lalu Umar r.a. menjawab: ’’Benar engkau! Seolah-olah ada api, lalu di- 
padamkan’’. 

Muhammad bin Ka’ab berkata: ”Tiga perkara, barangsiapa ada padanya 
tiga perkara itu, sempumalah imannya kepada Allah. Yaitu: apabila ia 
senang, niscaya kesenangannya itu tidak memasukkannya pada yang batil, 
apabila ia marah, niscaya kemarahannya itu tidak mengeluarkannya dari ke- 
benaran dan apabila ia berkuasa niscaya ia tidak akan mengambil yang bu- 
kan haknya , \ 

Seorang laki-laki datang kepada Salman AI-Farisi r.a. Lalu laki-laki itu ber¬ 
kata: ”Hai ayah Abdullah ! Berilah aku wasiat (nasehat) !”. 

Salman menjawab: ’’Jangan engkau marah !”. 

Laki-laki itu menjawab: ”Aku tidak sanggup !”. 

Lalu Salman menjawab: ’’Jikalau engkau marah, maka tahanlah lidah eng¬ 
kau dan tangan engkau !”. 

PENJELASAN: keutamaan tak lekas marah (hilmun). 


Ketahuilah, bahwa hilmun itu lebih utama daripada menahan kemarahan. 
Karena menahan kemarahan itu ibarat dari tahallum. Artinya: 
memaksakan diri dengan hilmun (tak lekas marah). Dan tidak perlu kepada 
menahan kemarahan, selain orang yang menggelagak kemarahannya. Dan 
ia memerlukan pada menahan kemarahan itu, kepada mujahadah yang ke- 
ras. Akan tetapi, apabila telah membiasakan diri dengan yang demikian 
pada masa tertentu, niscaya yang demikian itu menjadi kebiasaan. Maka 
tidaklah akan bergejolak kemarahan lagi. Dan jikalau bergejolak juga, ma¬ 
ka tidaklah payah pada menahannya. Dan itulah: tidak lekas marah yang 
sudah menjadi tabiat (menjadi sifat pribadi). Yaitu: menunjukkan kesem- 
purnaan akal, berkuasanya akal, pecahnya kekuatan marah dan tunduknya 
kepada akal. Akan tetapi permulaannya, ialah: tahallum dan menahan 
kemarahan dengan rasa berat. Nabi s.a.w. bersabda: 




* * "S'*: 


t * 


fjYlYiWi 


(Innamal-’ilmu bit-ta’allumi wal-hilmu bit-tahallumi wa man yatakhayya- 
rul-khaira yu’thahu wa manyatawaq-qasy-syarrayuuqahu). 

Artinya: ’’Sesungguhnya ilmu itu dengan belajar (ta’allum) dan tidak lekas 
marah (hilmun) itu dengan tahallum (memaksakan diri dengan tidak lekas 
marah). Barangsiapa bersungguh-sungguh memperoleh kebajikan, niscaya 
ia akan diberi oleh Allah Ta’ala. Dan barangsiapa menjaga dirinya dari ke- 
jahatan, niscaya ia dipelihara oleh Allah Ta’ala daripadanya”.(l). 


(1) Dirawikan Ath-Thabrani dan Ad-Daraquthni dari Abid-Darda’.dengan sanad dla’if. 
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Pengan sabdanya tadi, diisyaratkannya, bahwa usaha untuk tidak lekas ma¬ 
rah, jalannya, ialah pertama-tama: tahallum dan memaksakannya, sebagai- 
mana usaha untuk memperoleh ilmu, jalannya, ialah: ta’allum (belajar, me- 
nuntut ilmu). 

Abu Hurairah berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 



(Uth-lubul-ilma wath-lubuu ma’al ilmis-sakiinata wal-hilma. Liinuu liman tu- 
allimuuna wa liman tata’allamuuna minhu wa laa takuunuu min jabaa- 
biratil-’ulamaa-i, fa yagh-liba jahlulum hilmakum). 

Artinya: ’Tuntutlah ilmu dan tuntutlah bersama ilmu itu, ketenangan dan 
hilmun (tidak lekas marah)! Lemah-lembutlah kepada orang yang kamu 
ajar (kepada muridmu) dan kepada orang, dimana kamu belajar padanya 
(kepada gurumu)! Janganlah kamu termasuk kaum ulama yang gagah per- 
kasa! Maka kebodohanmu akan mengalahkan ke-tidak-lekas- marahan- 
mu”.(l). 

Dengan sabdanya ini, diisyaratkannya, bahwa tekebur dan ke-gagah-perka- 
saan, adalah yang mengobarkan kemarahan dan mencegah dari ke-tidak le¬ 
kas marahan (hilmun) dan ke-lemah-lembutan. 

Adalah diantara do’a Nabi s.a.w. 





(Allahumma agh-ninii bil-’ilmi wa zayyinii bil-hilmi wa akrimnii bit-taqwa 
wa jammilnii bil’aafiati). 

Artinya: ’’Wahai Allah, Tuhanku! Kayakanlah aku dengan ilmu. Hiasilah 
aku dengan tidak lekas marah!. Muliakanlah aku dengan taqwa. Dan elok- 
kanlah aku dengan sehat wal-a’fiat”.(2). 

Abu Hurairah berkata: ”Nabi s.a.w. bersabda:. 

(Ibtaghur-rif-’ata ’indal-laahi). 

Artinya: ”Carilah ketinggian pada sisi Allah !”. Para shahabat bertanya: 
’’Apakah ketinggian itu, wahai Rasulu’llah ?”. 

Nabi s.a.w. menjawab: 


(1) Dirawikan Ibnus-Sinni dari Abu Hurairah, dengan sanad dla’if. 

(2) Menurut Al-Iraqi, dia tidak pemah menjumpai hadits ini. 
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(Tashilu man qatha-’aka wa tu’thii man haramaka wa tahlumu ’amman 
jahala ’alika). 

Artinya: ’’.Engkau sambung silaturrahim dengan orang yang memutuskan 
silaturrahim dengan engkau. Engkau berikan kepada orang yang mengha- 
ramkan pemberian (tidak mau memberi) kepada engkau. Dan engkau tak 
lekas marah kepada orang yang congkak kepada engkau” (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Khamsun min sunanil-mursaliina al-hayaa-u-wal-hilmu wal-hijaamatu was- 
siwaaku wat-ta’aththuru). 

Artinya: ’’Lima perkara tenpasuk sunnah rasul-rasul, yaitu: malu, tak lekas 
marah, berbekam, bersugi dan memakai bau-bauan”.(2). 

Ali r.a. berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 



(Innar-rajulal-muslima la-yudriku bil-hilmi darajatash-shaaimil-qaa-imi wa 
innahula-yuktabu jabbaaran ’aniidan wa Iaa yamliku illaa ahla baitihi). 
Artinya: ’’Sesungguhnya laki-laki muslim itu, akan mendapat dengan tidak 
lekas marahnya (hilmun) akan tingkat orang yang berpuasa, yang bangun 
malam mengerjakan shalat. Dan sesungguhnya ia akan dituliskan sebagai o- 
rang perkasa, yang keras. Dan ia tidak memiliki kecuali keluarga”. (3). 
Abu Hurairah berkata: ’’Seorang laki-laki bertanya: ’’Wahai Rasulu’llah ! 
Sesungguhnya aku mempunyai famili, yang aku sambung silaturrahim de¬ 
ngan mereka. Dan mereka memutuskan silaturrahim dengan aku. Aku ber- 
buat baik kepada mereka dan mereka berbuat jahat kepadaku. Mereka cong¬ 
kak (berbuat bodoh) kepadaku dan aku tak lekas marah kepada mereka”. 
Rasulu’llah s.a.w. menjawab: jikalau benar seperti yang engkau katakan, 
maka seolah-olah engkau menyiramkan mereka air hujan (al-mallu). Dan se- 
nantiasalah ada yang menolong engkau dari Allah, selama engkau selalu 
bersifat demikian”.(4). 

(1) Dirawikan Al-Hakim dan A)-Baihaqi. 

(2) Dirawikan Abubakar bin Abi ’Ashim dan At-Tirmidzi dan dipandangnya hadits baik (ha- 
san). 

(3) Dirawikan Ath-Thabrani dari Ali r.a., dengan sanad dla’if. 

(4) Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 



Al-mallu, dimaksudkan, ialah: ar-ramalu (sedikit hujan). 

Seorang laki-laki muslim berdo’a: ’’Wahai Allah, Tuhanku ! Tidak ada pa- 
daku sedekah, yang dapat aku sedekahkan kepada orang. Maka siapa pun 
yang menyinggung sesuatu dari kehormatanku, maka itu sedekah kepada- 
nya”. Lalu Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepada Nabi s.a.w.: ’’Sesung- 
guhnya AKU telah mengampunkan-dosanya”.(l). 

Nabi s.a.w. bersabda: 




(A ya’jizu ahadukum an yakuuna ka-Abi Dlamdlam ?-Qaaluu-wa maa Abuu 
Dlamdlam?-Qaala: Rajulun mim-man kaana qablakum, kaana idzaa ash- 
baha yaquulu: innii tashad-daqtul-yauma bi-’irdlii, ’alaa man dhalamanii). 
Artinya: ’’Adakah salah seorang kamu lemah untuk menjadi seperti Abu 
Dlamdlam?”. Lalu para shahabat bertanya: ’’Siapakah Abu Dlamdlam i- 
tu?”. Nabi s.a.w. menjawab: ’’Seorang laki-laki dari orang-orang sebelum 
kamu, dimana pada waktu pagi hari, ia berdo’a: ’’Wahai Allah, Tuhanku 1 
Sesungguhnya aku pada hari ini, bersedekah dengan kehormatanku kepada 
orang yang berbuat zalim kepadaku”.(2). 

Ditanyakan tentang firman Allah Ta’aia:- 




(Wa laakin kuunuu rabbaaniyyiin”. 

Artinya: ’’Tetapi, hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbaaniyyiin”. S. 
Ali Imran, ayat 79. Rabbaaniyyiin, artinya: orang-orang yang tidak lekas ma- 
rah, lagi berilmu. 

Ditanyakan kepada Al-Hasan Al-Bashari r.a. mengenai firman Allah Ta’- 
ala:- 




(Wa idzaa khaa-thabahumul-jaahiluuna, qaaluu: sa laamaa). 

Artinya: ”Dan apabila orang-orang yang bodoh menghadapkan pertanyaan 
kepada mereka, dijawabnya: Selamat !”.S.A1-Furqan, ayat 63. Lalu Al-Ha¬ 
san menjawab: ’’Orang-orang yang tidak lekas marah (hulama’). Kalau o- 
rang berbuat bodoh (berbuat tidak pantas) kepada mereka, niscaya mereka 
tidak berbuat bodoh kepada orang itu”. 

’Atha’ bin Abi Rabah berkata, tentang firman Allah Ta’ala:- 


H) Dirawikan Abu Na'im dan Al-Baihaqi dan perawi-perawi lain. 
(2) Hadits ini telah diterangkan dahulu pada ”Bab Bahaya lidah”. 
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\3p%s) 




(Wa ’ibaadur-rahmaanil-ladziina yamsyuuna ’alal-ardli haunan). 

Artinya: ”Dan hamba-hamba Tuhan Yang Pemurah, ialah mereka yang 
berjalan dibumi dengan haunan S.Al-Furqan, ayat 63. Haunan, artinya: 
tidak lekas marah (hilmun). 

Ibnu Abi Habib berkata tentang firman Allah ’Azza wa Jalla: 




(Wa kahlan) S.Ali 'Imran, ayat 46. Berkata Ibnu Abi Habib, Kahlan itu 
artinya: sangat tidak lekas marah. 

Mujahid berkata, bahwa firman Allah Ta’ala:- 


<vr 'g’&vp'&so 



(Wa idzaa marruu bil-laghwi, marruu kiraaman). 

Artinya: ”Dan apabila mereka melalui perkara yang omong-kosong, mere¬ 
ka berlalu dengan hormatnya”.S.Al-Furqan, ayat 72. 

Artinya: apabila mereka disakiti, niscaya mereka mema’afkannya. 
Diriwayatkan, bahwa Ibnu Mas’ud melalui dengan berpaling muka dari hal 
omong-kosong. Lalu Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 




(Ash-bahab-bnu-mas-’uudin wa amsaa kariiman). 

Artinya: ’’Jadilah Ibnu Mas’ud itu pagi dan sore, orang yang mulia”.(l). 
Kemudian, Ibrahim bin Maisarah, perawi hadits tadi, membaca firman Al¬ 
lah Ta’ala S.Al-Furqan, ayat 72 tadi (Wa idzaa marruu bil-laghwi marruu 
kiraaman). 

Nabi s.a.w. bersabda, dengan do’anya: ”Wahai Allah Tuhanku ! Tiada ki- 
ranya dijumpai aku dan tidak aku menjumpainya oleh suatu masa, dimana 
mereka (ummat) tiada mengikuti orang berilmu padanya dan tiada merasa 
malu kepada orang yang tidak lekas marah. Hati mereka itu hati orang ’A- 
jam (bukan Arab) dan lidah mereka itu lidah Arab”. (2). 

Nabi s.a.w. bersabda: 

is. 





(1) Dirawikan Ibnul-Mubarak dari Ibrahim bin Maisarah. 

(2) Dirawikan Ahmad dari Sahal bin Sa*ad,' dengan sanad dla’if. 



Artinya: ’’Hendaklah mendekati aku dan kamu, orang-orang yang tidak le- 
kas marah dan orang-orang yang berakal. Kemudian, mereka yang mende¬ 
kati mereka. Kemudian, mereka yang mendekati mereka ! Janganlah kamu 
berselisih, maka berselisihlah hatimu ! Jagalah dirimu dari fitnah pasar 

Diriwayatkan, bahwa Al-Asyaj diutus menghadap Nabi s.a.w. Lalu ia 
memperhentikankenderaannya(untayang dikenderainya), kemudian ditam- 
batkannya. Dan ia membuka dua helai pakaian yang dipakainya. Dan di- 
keluarkannya dua helai pakaian yang baik dari bungkusannya. Lalu di- 
pakainya. Dan yang demikian itu dihadapan Rasulu’llah s.a.w. dimana be- 
liau melihat apa yang diperbuat oleh Al-Asyaj*Kemudian, ia berjalan keha- 
dapan Rasulu’llah s.a.w. Lalu Rasulu’llah s.a.-w.- bersabda: ’’Sesungguhnya 
pada engkau, hai Asyaj, dua akhlak yang disukai Allah dan RasulNYA”. 
Al-Asyaj bertanya: ’’Demi ayahku dan ibuku, wahai Rasulu’llah ! Apakah 
akhlak yang dua itu ?”. 

Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ’’Tidak lekas marah dan tidak tergesa-gesa”. 
Lalu Al-Asyaj berkata: ’’Kedua sifat ini aku berbuat akhlak dengan kedu- 
anya atau dua akhlak yang telah dianugerahkan oleh Allah kepadaku untuk 
bersifat dengan keduanya?”. 

Lalu Nabi s.a.w. menjawab: ’’Tetapi dua akhlak itu, telah dianugerahkan 
oleh Allah menjadi sifatmu”. 

Maka Al-Asyaj menjawab: ’’Segala pujian bagi Allah yang telah meanuge- 
rahkan kepadaku dua akhlak itu, yang disukai oleh Allah dan Rasul- 

Nya”.(2). 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Innal-laaha yuhib- bul-halimal-hayiyyal-ghaniy-yal-muta’affifa, abal-iyaa- 
lit-taqiyya wa yab-ghadlul-faahi syal badziyyas-saa-ilal-mulhifal-ghabiyya). 
Artinya: ’’Sesungguhnya Allah Ta’ala menyukai orang yang tidak lekas ma¬ 
rah, yang pemalu, yang merasa cukup, yang menjaga diri dari meminta, 
bapak keluarga, yang bertaqwa. Dan Allah marah orang yang keji perbu- 
atannya, buruk lidahnya, suka meminta (pengemis) yang memaksakan dar 
yang kurang cerdik”.(3). 

Ibnu Abbas berkata: ’’Nabi s.a.w. bersabda: ”Tiga perkara, barangsiapa 


(1) Dirawikan Muslim dari Ibnu Mas’ud. 

(2) Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim. 

(3) Dirawikan Ath-Thabrani dari Sa’ad. 



tidak ada padanya salah satu dari yang tiga perkara itu, maka jangan kamu 
hitung sedikitpun dari amalnya: taqwa yang menghalanginya dari perbua- 
tan maksiat kepada Allah ’ Azza wa Jalla, tidak lekas marah yang mence- 
gahnya jadi orang yang jahat perangai dan kelakuan baik yang dapat ia 
hidup dalam kalangan manusia banyak”.(l). 

Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Apabila dikumpulkan oleh Allah makhluk 
pada hari kiamat, lalu penyeru menyerukan: ”Manakah orang utama?”. 
Lalu manusia bangun dan mereka itu sedikit jumlahnya. Mereka lalu ber- 
jalan dengan cepat ke sorga. Maka bertemulah mereka dengan malaikat. 
Lalu para malaikat itu berkata kepada mereka: ’’Sesungguhnya kami meli- 
hat kamu bersegera ke sorga”. Mereka itu menjawab: ’’Kami orang uta- 
ma”. Maka para malaikat bertanya kepada mereka: ’’Apakah keutamaan 
itu ?”. Lalu mereka menjawab: ’’Adalah kami, apabila kami dianiaya o- 
rang, niscaya kami sabar. Apabila orang berbuat jahat kepada kami, nis- 
caya kami ma’afkan. Dan apabila orang-berbuat bodoh (masa bodoh) ke¬ 
pada kami, niscaya kami tidak lekas marah”. 

Lalu dikatakan kepada mereka: ’’Masuklah sorga ! Maka pahala yang baik 
bagi orang-orang yang beramal”.(2). 

Adapun al-atsar, maka diantara Iain, kata ’Umar r.a.: ’’Belajarlah ilmu!. 
Dan belajarlah untuk ilmu itu, ketenangan dan tidak lekas marah!”. 

Ali r.a. berkata: ’’Tidaklah kebajikan itu, bahwa banyak hartamu dan a- 
nakmu. Tetapi kebajikan itu, bahwa banyak ilmumu dan besar hilmun-mu 
(tidak lekas marahmu). 

Dan bahwa engkau tidak membanggakan pada manusia dengan ibadahmu 
kepada Allah. Apabila engkau berbuat baik, niscaya engkau memujikan 
Allah Ta’ala. Dan apabila engkau berbuat jahat, niscaya engkau meminta 
ampun pada Allah Ta’ala”. 

AI-Hasan Al-Bashari r.a. berkata: ’’Tuntutlah ilmu dan hiasilah ilmu itu de¬ 
ngan kesopanan dan tidak lekas marah!”. 

Aktsam bin Shaifi berkata: ”Tiang akal itu tidak lekas marah dan kum- 
pulan urusan itu sabar”. 

Abud-Darda’ berkata: ”Aku dapati manusia itu daun yang tidak ber- 
duri. Lalu mereka menjadi duri yang tidak berdaun. Jikalau kamu kenal 
mereka, niscaya mereka mengecam (mengkritik) kamu. Dan jikalau eng¬ 
kau tinggalkan mereka, niscaya mereka tidak akan meninggalkan engkau”. 
Lalu mereka bertanya: ’’Bagaimana kami perbuat ?”. 

Abud-Darda’ menjawab: ’’Engkau hutangkan mereka dengan harta benda 
engkau untuk hari kemiskinan engkau”. 

Ali r.a. berkata: ’’Bahwa yang pertama-tama, yang digantikan bagi orang 
yang tidak lekas marah, dari ke-tidak-lekas marahannya. ialah bahwa manu- 


(t) Dirawikan Abu Na’im dari Ibnu Abbas dengan isnad dla'if. 

(2) Dirawikan Al-Baihaqi dari ’Atnr bin Syu’aib, dengan isnad dla’if. 
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sia semua menjadi penolongnya atas orang bodoh (yang berbuat jahat kepa- 
danva)”. 

Mu’awiyah berkata: ”Tiada akan sampai seorang hamba tempat sampainya 
pikiran, sebelum ke-tidak lekas marah-annya mengalahkan kebodohannya, 
kesabarannya mengalahkan nafsu-syahwatnya. Dan yang demikian itu tidak 
akan sampai, selain dengan. kekuatan ilmu”. 

Mu’awiyah bertanya kepada ’Amr bin Al-Ahtsam: ”Laki-!aki mana yang 
lebih berani ?”. 

Al-Ahtsam menjawab: ’’Orang yang menolak kebodohannya dengan keti- 
dak lekas marah-annya”. 

Mu’awiyah bertanya lagi: ”Laki-laki mana yang lebih pemurah ?”. 
Al-Ahtsam menjawab: ’’Orang yang memberikan dunianya, untuk keba- 
ikan agamanya”. 

Anas bin Malik berkata, mengenai finnan Allah Ta’ala:- 


-2. 




(Fa-idzal-lacizii, bainaka wa bainahu ’adaa-watun, ke-annahu waliyyun ha- 
miim. Wa maa yalaqqaahaa illalladziina shabaruu, wa maa yulaqqaahaa il- 
laa dzuu hadh-dhim ’adhiim ?. 

Artinya: ’’....sehingga orang yang bermusuhan antara engkau dengan dia, 
akan menjadi sebagai teman yang setia. Dan perbuatan itu tiada diberikan 
kepada siapapun, selain dari orang-orang yang berhati teguh dan tiada pula 
diberikan, melainkan kepada orang yang mempunyai keberuntungan yang 
besar”.S.Ha Mim As-Sajadah, ayat 34-35. Yaitu: orang yang dimaki oleh 
saudaranya. Lalu ia menjawab: ’’Kalau engkau dusta, kiranya Allah meng- 
ampunkan dosa engkau. Dan kalau engkau benar kiranya Allah mengam- 
punkan dosaku”. 

Sebahagian mereka berkata: ”Aku maki si Anu dari penduduk Basrah, ma- 
ka ia tidak marah kepadaku. Lalu dengan demikian, ia memperbudakkan 
aku (menjadi dibawah pengaruhnya) beberapa waktu lamanya”. 
Mu’awiyah bertanya kepada ’Urabah bin Aus: ’’Dengan apa engkau me- 
mimpin kaum engkau, hai ’Urabah ?”. 

’Urabah menjawab: ’’Wahai Amirul-mu’minin! Aku tidak lekas marah ke¬ 
pada yang bodoh dari mereka. Aku berikan kepada yang meminta dari me¬ 
reka. Dan aku usahakan untuk memenuhi keperluan mereka. Siapa yang 
berbuat seperti perbuatanku, maka ia seperti aku. Dan siapa yang me- 
lampaui aku perbuatannya, niscaya ia lebih utama daripadaku. Dan siapa 
yang kurang perbuatannya daripadaku, maka aku lebih baik daripadanya”. 
Seorang laki-laki memaki Ibnu Abbas r.a. Maka sesudah selesai, lalu Ibnu 
Abbas berkata: ”Hai ’Akramah (nama pembantu Ibnu Abbas) ! Apakah 
laki-laki itu mempunyai keperluan ? Kalau ada, akan kita tunaikan”. 
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Laki-laki tersebut menundukkan kepalanya dan malu. 

Seorang laki-laki mengatakan kepada Umar bin Abdul-aziz r.a.: ”Aku naik 
saksi, bahwa engkau termasuk orang fasik”. 

Lalu Umar bin Abdul-aziz menjawab: ’’Tiada akan diterima kesaksianmu”. 
Dari Ali bin Al-Husain bin Ali t.a., diriwayatkan, bahwa ia dimaki oleh se¬ 
orang laki-laki. Lalu dilemparinya orang itu dengan sepotong pakaian yang 
ada padanya. 

Dan disuruhnya supaya diberikan kepada orang itu uang seribu dirham. 
Sebahagian mereka berkata: ’’Barangsiapa terkumpul padanya lima perka- 
ra yang terpuji, yaitu: tidak lekas marah, meninggalkan yang menyakiti te- 
mannya, melepaskan orang yang menjauhkannya daripada Allah ’Azza wa 
Jalla, membawanya kepada penyesalan dan taubat dan mengembalikannya 
kepada memuji sesudah mencela, niscaya semua yang demikian, ia belikan 
dengan sesuatu yang sedikit dari dunia”. 

Seorang laki-laki berkata kepada Ja’far bin Muhammad: ’’Bahwa telah ter- 
jadi di antara aku dengan suatu kaum, percekcokan dalam suatu hal. Aku 
bermaksud meninggalkannya, lalu aku takut dikatakan kepadaku: ’’Bahwa 
engkau tinggalkan dia itu suatu penghinaan”. 

Lalu Ja’far menjawab: ’’Yang hina, ialah: orang yang zalim”. 

Al-Khalil bin Ahmad berkata: ’’Adalah dikatakan, bahwa barangsiapa ber- 
buat jahat, lalu ia dibalas dengan perbuatan yang baik, maka sesungguhnya 
telah diperbuat dinding dari hati orang tersebut, yang menakutkannya urp 
tuk berbuat kejahatan yang serupa dari yang telah diperbuatnya”. 
Al-Ahnaf bin Qais berkata: ’’Tidaklah aku ini orang yang tidak lekas marah 
(orang haalim),tetapi aku memaksakan diriku dengan tidak lekas marah”. 
Wahab bin Munabbih berkata: ’’Barangsiapa mengasihani, niscaya dikasi- 
hani. Barangsiapa diam, niscaya selamat. Barangsiapa membodohkan diri, 
niscaya dikalahkan. Barangsiapa terburu-buru, niscaya salah. Barangsiapa 
loba kepada kejahatan, niscaya tidak selamat. Barangsiapa tidak meninggal¬ 
kan ria. niscaya dimaki orang. Barangsiapa tidak benci kepada kejahatan, 
niscaya berdosa. Barangsiapa benci kepada kejahatan, niscaya terpelihara. 
Barangsiapa mengikuti nasehat Allah, niscaya terjaga. Barangsiapa takut ke¬ 
pada Allah, niscaya aman. Barangsiapa berpaling dari pada Allah, niscaya 
tidak diberikan. Barangsiapa tiada meminta pada Allah, niscaya akan mis- 
kin. Barangsiapa merasa aman dari percobaan Allah, niscaya akan hina. Dan 
barangsiapa meminta tolong pada Allah, niscaya akan mendapat”. 
Seorang laki-laki berkata kepada Malik bin Dinar: ’’Sampai kepadaku be- 
rita, bahwa engkau menyebutkan aku jahat”. 

Malik bin Dinar menjawab: ”Jadi, engkau lebih mulia daripadaku, dari di¬ 
riku. Sesungguhnya, apabila benar aku berbuat demikian, niscaya aku ha- 
diahkan semua kebaikanku kepadamu”. 

Sebahagian ulama berkata: ’’Tidak lekas marah (al-hilmun) itu, lebih tinggi 
dari akal. Karena Allah Ta’ala dinamakan dengan: Al-haliim (Tidak lekas 
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Marah)”. 

Seorang laki-laki berkata kepada sebahagian ahli hikmat (filosuf): ’’Demi 
Allah, sesungguhnya aku memakimu dengan suatu makian, yang akan ma- 
suk ia bersama kamu dalam kuburanmu”. 

Ahli hikmat itu lalu menjawab: ’’Bersama kamu ia masuk, tidak bersama a- 
ku”. 

Isa Al-Masih putera Maryam a.s. melintasi suatu kaum Yahudi. Lalu kaum 
Yahudi itu mengatakan jahat kepada Isa Al-Masih a.s. Lalu Isa a.s. me- 
ngatakan baik kepada mereka. 

Isa a.s. lalu ditanyakan: ’’Bahwa mereka mengatakan: jahat dan engkau 
mengatakan: baik”. 

Maka Isa a.s. menjawab: ’’Masing-masing membelanjakan apa yang ada 
padanya”. 

Luqman berkata: ”Tiga golongan, tidak akan dikenal, selain pada tiga hal: 
tiada akan dikenal orang yang tidak lekas mar ah (al-haliim), selain ketika 
marah, tiada akan dikenal, orang yang berani, selain ketika perang dan ti¬ 
ada akan dikenal saudara, selain ketika diperlukan kepadanya”. 

Masuk ke tempat sebahagian ahli hikmat seorang temannya. Lalu ia mem- 
persembahkan makanan kepada ahli hikmat itu. Maka keluarlah isteri ahli 
hikmat tadi. Dan wanita itu buruk akhlak. Lalu diangkatnya hidangan ter- 
sebut dan dihadapkannya kepada memaki ahli hikmat itu. Teman tersebut 
lalu keluar dengan marah. Lalu diikuti oleh ahli hikmat itu dan berkata 
kepada temannya: ’’Engkau ingat pada suatu hari, dimana kami berada di- 
rumahmu. Kami diberi makan. Lalu jatuh seekor ayam atas hidangan. Ma¬ 
ka ayam itu merusakkan apa yang atas hidangan. Lalu seorang pun dari ki- 
ta tiada yang marah”. 

Teman itu menjawab: ”Ya, tiada yang marah”. 

Ahli hikmat tadi menyambung: ”Aku kira, bahwa dia ini (isterinya) seperti 
ayam itu”. 

Maka hilanglah dari laki-laki tadi kemarahannya. Dan terns ia pergi, sambil 
berkata: ’’Benar ahli hikmat itu. Tidak lekas marah adalah obat dari tiap- 
tiap kesakitan”. 

Seorang laki-laki memukul tapak kaki seorang ahli hikmat, sehingga 
menyakitkannya. 

Tetapi ahli hikmat itu tidak marah. Lalu ditanyakan tentang yang demikian 
kepadanya. Maka ia menjawab: ”Aku tempatkan orang itu pada tempat 
batu, yang terpeleset aku dengan dia. Maka aku sembelih (hilangkan) ke- 
marahan itu”. 

Mahmud Al-Warraq bermadah:- 

Aku haruskan diriku, 
mema’afkan setiap yang berdosa, 
walau pun banyak atasku. 
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kesalahan yang dikerjakannya. 

Tiadalah manusia, 
selain satu, dari tiga: 
yang mulia dan yang hina 
dan yang sepertiku, yang sama. 

Orang yang diatasku, 
maka aku kenal tingkatnya. 

Akan aku ikut kebenaran 
dan kebenaran itu harus adanya. 

Orang yang dibawahku, 
kalau ia berkata, 

aku jaga dari jawabannya kehormatanku, 
walaupun dicela oleh pencela. 

Adapun orang. yang sepertiku, 

kalau ia telanjur atau salah, 

aku bersikap utama, karena keutamaan itu, 

adalah hakim dengan tidak lekas marah. 

PENJELASAN: kadar perkataan yang boleh, untuk menuntat beta dan ter- 

obat dari kemarahan. 


Ketahuilah, bahwa tiap-tiap kezaliman yang datang dari seseorang, tidak 
boleh dihadapi dengan serupa. Tidak boleh dihadapi umpatan dengan um- 
patan, memata-matai dengan memata-matai (tajassus) dan makian dengan 
makian. Begitu juga perbuatan-perbuatan maksiat lainnya. 

Sesungguhnya, menuntut bela dan denda adalah menurut kadar yang da¬ 
tang dari Agama (hukum syari’at). Dan telah kami uraikan dalam Ilmu 
Figh. 

Adapun makian, maka tidak boleh dihadapi dengan serupa. Karena Ra- 
sulu’Ilah s.a.w. bersabda: 



(Inim-ru-un ’ayyaraka bimaa frika. fa laa tu’ayyirhu bimaa fiih). 

Artinya: ’’Kalau seorang manusia memalukan engkau, dengan apa yang a- 
da pada engkau, maka janganlah engkau memalukannya dengan apa yang 
ada padanya”.(l). 

Nabi s.a.w. bersabda: 




(1) Dirawikan Ahmad dari Jabir bin Muslim. 
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(Al- mustabbaani maa qaalaa, fa huwa ’alal-baa di-i, maalam ya’tadil-madh- 
luum). 

Artinya: ”Dua orang yang maki-memaki itu, ialah: apa yang dikatakan oleh 
keduanya. Maka makian itu tanggung jawab yang memulai, selama yang 
teraniaya (yangdimaki) itu, tiada melewati batas”. 

Nabi s.a.w. bersabda: 


^ “''o'* ** m* " 


(Al-mustabbaani syaithaanaani yatahaa-taraani). 

Artinya: ”Dua orang yang maki-memaki itu, ada)ah dua setan yang sedang 
maki-memaki”(l). 

Seorang laki-Jaki memaki Abubakar Ash-Shiddiq dan Abubakar itu diam 
saja. 

Tatkala ia mulai menuntut bela, Ialu Rasuluilah s.a.w. bangun berdiri. Ma¬ 
ka ujar Abubakar: ’’Adalah engkau tadi diam tatkala orang itu memaki a- 
ku. Maka se waktu aku berbicara, lalu engkau bangun berdiri”. 
Rasuiu’Hah s.a.w. menjawab: 


. &*&&&&& 

(Li-annal-malaka kaana yujiibu ’anka, falammaa takallamta dzahabal-mala- 
ku wa jaa-asy-syaithaanu, fa lam akun li-ajlisa fii majlisin fiihisy-syaithaan). 
Artinya: ’’Karena malaikat menjawab dari pihak engkau. Maka tatkala 
engkau berbicara, malaikat itu pergi dan datanglah setan. Maka aku tidak 
mau duduk pada majlis, yang padanya ada setan”.(2). 

Kata suatu kaum (dari ahli ilmu): boleh dihadapi dengan yang tak ada ke- 
dustaan padanya. Yang dilarang oleh Rasulu’llah s.a.w., ialah: menghadapi 
dimalukan dengan yang sama, sebagai: larangati tanzih (larangan member- 
sihkan diri dari kekotoran akhlak). 

Dan yang lebih utama, ditinggalkan. Tetapi tidak merupakan perbuatan 
maksiat dengan perbuatan itu. 

Yang diperbolehkan, ialah: bahwa engkau katakan: ’’Siapa engkau? Ada- 
kah engkau dari keturunan si Anu? Sebagaimana kata Sa’ad kepada Ibnu 
Mas’ud: Adakah engkau dari Bani Hudzail (keturunan Hudzail)? Dan kata 
Ibnu Mas’ud: Adakah engkau dari Bani Ummaiyah? 

Dan seperti perkataan: ”Hai Dungu Muthrif bin Abdullah (seorang ta- 
bi’in yang kepercayaan) berkata: ’’Setiap manusia itu dungu (ahmaq), me- 
ngenai sesuatu diantara dia dan Tuhannya. Hanya sebahagian manusia ku- 
rang sedikit ke-dungu-annya, dari sebahagian yang lain”. 


(1) Hadits ini teiah diterangkan dahulu. 

(2) Dirawikan Abu Daud dari Abu Hurairah. Hadits ini bersambung dan mursai. 


186 



Ibnu Umar berkata pada suatu hadits yang panjang: ’’Sehingga engkau 
melihat semua manusia itu dungu mengenai Zat Allah Ta’ala”.(l). 

Dan seperti itu juga, perkataan: ”Hai bodoh !”. Karena tiada seorang pun, 
sekalian ada padanya kebodohan. Maka ia menyakitkan orang yang dika- 
takannya bodoh itu, dengan tidak bohong. 

Begitu pula perkataan: ”Hai buruk perangai ! Hai tebal muka 1 Hai pencela 
kehormatan!”. Dan yang demikian itu, ada pada orang terse! ut. . 

Begitu juga katanya: ’’Jikalau padamu ada malu, tentu kamu tidak berkata 
demikian!. Alangkah hinanya engkau pada mataku, dengan apa yang eng¬ 
kau perbuat! Dihinakan oleh Allah kiranya engkau dan aku akan membalas 
dendam pada engkau”. 

Adapun fitnah, umpatari, dusta dan memaki ibu-bapa, maka itu haram de¬ 
ngan sepakat para ulama. Karena dirawikan, bahwa ada pembicaraan an- 
tara Khalid bin Al-Walid dan Sa’ad. Lalu seorang laki-laki menyebutkan 
hai Khalid pada Sa’ad. Maka Sa’ad menjawab: ’’Diamlah ! Bahwa apa yang 
diantara kami, tiada sampai kepada agama kami”. 

Ya’ni: bahwa akan berdosa sebahagian kami pada sebahagian. Ia tidak 
terdengar kejahatan, maka bagaimana boleh ia mengatakannya ?”. 

Dalil atas bolehnya yang tidak dusta dan tidak haram, seperti yang diban- 
dingkan kepada zina, kekejian dan makian, ialah: apa yang diriwayatkan 
oleh ’A isyah r.a. bahwa para isteri Nabi s.a.w. mengutus Fatimah kepada 
Nabi s.a.w. Maka datanglah Fatimah kepada Nabi s.a.w., seraya berkata: 
’’Wahai Rasulu’IIah ! Aku diutus oleh isteri-isteri engkau kepada engkau. 
Mereka meminta pada engkau keadilan tentang anak perempuan Abi Qu- 
hafah”.( 2). 

Nabi s.a.w. waktu itu sedang tidur. Lalu beliau menjawab: ”Hai puteriku ! 
Adakah engkau sayang, akan apa yang aku sayang ?”' 

Fatimah menjawab: ”Ya!”. 

Lalu Nabi s.a.w. menyambung: ’’Yang lebih aku sayang, ialah: i n i (’A - 
isyah)*’. 

Maka kembalilah Fatimah kepada para isteri Nabi s.a.w. dan menceritera- 
kan yang demikian kepada mereka. Lalu mereka itu menjawab: ’’Tiada 
sedikitpun engkau membawa manfa’at kepada kami”. 

Lalu mereka mengutus Zainab binti Jahsyin. ’A isyah r.a. mengatakan: 
’’Zainab itu mengalahkan aku tentang kecintaan Nabi s.a.w.”. 

Maka datanglah Zainab, lalu ia berkata: ”Anak perempuan Abubakar-a- 
nak perempuan Abubakar”. ’A isyah meneruskan eeriteranya: ’’Maka 
senantiasalah disebutnya aku. Dan aku diam saja. Aku menunggu diizinkan 
oleh Rasulu’llah s.a.w. bagiku untuk menjawab. Lalu beliau mengizinkan 

O)- Hadits int teJah diterangkan pada ”Bab Ilmu” dahulu. 

(2). Maksudnya: "Aisyah binti Abubakar bin Abi Quhafah, salah seorang isteri Nabi s.a.w. 
Mereka menuduh Nabi s.a.w. lebih banyak bersama ’Aisya r.a. Maka itu tidak adil-kata 
mereka. (Pent). 
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bagiku. Maka aku maki Zainab itu, sampai kering lidahku. Lalu Nabi s.a.w 
bersabda:”Jangan! Sesungguhnya dia itu puteri Abubakar”.(l). 

Ya’ni: jangan la wan dia sekali-kali pada perkataan. 

Kata ’A isyah r.a.: ”Aku maki dia”, tidaklah maksudnya keji. Tetapi ada- 
lah jawaban dari perkataan Zainab dengan kebenaran dan menghadapinya 
dengan kebenaran. 

Nabi s.a.w. bersabda: 




(Al-mustabbaani maa qaalaa, fa’alal-baadi-i minhu-maa hattaa ya’tadi-yal- ' 
madh-luu-mu). 

Artinya: ”Dua orang yang maki-memaki itu, ialah apa yang dikatakan oleh 
keduanya. Tanggung jawab adalah atas yang memulai, sehingga yang ter- 
aniaya itu melewati batas”.(2). 

Maka diakui adanya hak bagi yang teraniaya membela diri, sampai ia mele¬ 
wati batas. Maka kadar inilah yang diperbolehkan oleh mereka (golongan 
yang memperbolehkan dihadapi makian itu). Dan itu suatu keringanan 
(pembolehan) pada menyakitkan orang, sebagai balasan atas menyakitkan 
yang terdahulu dari si penganiaya itu. 

Dan keringanan (pembolehan) tersebut, tidak jauh (tidak melebihi) pada 
kadar tadi. Akan tetapi, yang lebih utama, ialah: meninggalkan pembalasan 
itu. Karena akan menghela kepada yang sebaliknya. Dan tidak mungkin 
raenuntut bela itu terbatas menurut kadar yang benar. Berdiam diri dari ja¬ 
waban yang pokok itu, semoga lebih mudah daripada memasuki pada ja¬ 
waban dan berhenti atas batas syara’ (agama) padanya. Akan tetapi sete- 
ngah manusia, tidak sanggup menahan diri tentang cepatnya marah. Bah- 
kan marah itu kembali dengan segera. Dan setengah manusia, dapat men- 
cegah dirinya dari kemarahan pada permulaan. Akan tetapi ia akan den- 
dam untuk selama-Iamanya. 

Dan manusia itu mengenai kemarahan ada empdt macam: sebahagian me¬ 
reka seperti batang half a’ (menyerupai pelepah kurma), lekas terbakar dan. 
lekas padam. Sebahagian mereka seperti batang ghadla (tumbuh dipergu- 
nungan dan kayunya sangat keras), lambat terbakar dan Iambat padam. Se¬ 
bahagian mereka, lambat terbakar dan lekas padam. 

Dan itu terpuji, selama tidak berkesudahan kepada luntumya kepanasan 
hati dan cemburu. Dan sebahagian mereka, lekas terbakar dan lambat pa¬ 
dam. Inilah yang terjahat dari mereka. Dan pada hadits, tersebut: 



(1) . Diriwayatkan oleh Muslim dari ’A isyah r.a. 

(2) . Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 
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Artinya: ”Orang mu’min itu lekas marah dan Iekas rela (mema , afkan) ,, .(l). 
Maka ini dengan itu”. 

Asy-Syafi’i r.a. berkata: ’’Barangsiapa dibuat orang supaya marah, tetapi ia 
tidak marah, maka itu keledai. Dan barangsiapa dibuat orang supaya rela, 
tetapi tidak rela, maka itu setan”. 

Abu Sa’id Al-Khudri berkata: ”Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 



Artinya: ’’Ketahuilah, bahwa anak Adam itu dijadikan dalam tingkat yang 
bermacam-macam. Setengahnya, lambat marah dan lekas kembali (tidak 
marah lagi). Setengahnya, lekas marah dan lekas kembali. Maka itu dengan 
itu» Setengahnya, lekas marah dan lambat kembali. Maka ketahuilah, bah¬ 
wa yang baik dari mereka, ialah: lambat marah dan lekas kembali . Dan 
yang buruk dari mereka , ialah: lekas marah dan lambat kembali”.(2). 
Manakala kemarahan itu berkobar dan membekas pada setiap manusia, 
niscaya wajiblah atas penguasa (sultan), tidak menjatuhkan hukuman ter- 
hadap seseorang, pada waktu ia sedang marah. Karen a yang demikian itu 
kadang-kadang akan melampaui yang seharusnya. Dan karena yang demi¬ 
kian itu kadang-kadang ia sedang marah kepada orang tersebut. Maka hu¬ 
kuman itu untuk menyerubuhkan kemarahannya dan menyenangkan diri- 
nya dari kepedihan maraRTMaka ia dalam hal yang demikian, mempunyai 
kepentingan. Dan sayogialah kiranya pembalasan dendam dan pembelaan 
diri itu, karena Allah Ta’ala. Tidak karena dirinya sendiri. 

Umar r.a. melihat seorang pemabuk. Maka ia bermaksud mengambil orang 
tersebut dan menghukumnya. Lalu pemabuk itu memaki Umar r.a.. Maka 
Umar r.a. pun pulang. Lalu ditanyakan kepadanya: ”Hai Amirul-mu’- 
roinin! Tatkala orang itumernaki engkau, mengapa engkautinggalkan dia?”. 
Umar r.a. menjawab: ’’Karena dia itu telah membuatku marah. Jikalau 
aku hukum dia, niscaya adalah yang demikian, karena kemarahanku bagi 
diriku sendiri. Dan aku tidak suka, memukul seorang muslim karena ke¬ 
pentingan diriku sendiri”. 

(1) Hadits ini sudah diterangkan dahulu. 

(2) Hadits ini dirawikan dari Abi Sa'id Al-Khudri. Dan telah diterangkan dahulu. 
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Umar bin Abdul-aziz r.a. berkata kepada seorang laki-laki yang membuat- 
nya marah: ’’Jikalau tidaklah engkau telah membuat aku marah, niscaya a* 
ku hukum engkau”. 

PEMBICARAAN: tentang arti dendam dan natijah (hasilnya) dan keuta- 

maan ma’af dan kasih-sayang. 

Ketahuilah, bahwa marah itu apabila hams ditahan, niscaya akan lemah 
dari kesembuhannya dalam seketika. Ia kembali kedalam dan tertahan disi- 
tu. Lalu, menjadi: dendam. 

Arti dendam, ialah: hati itu terns merasa berat, marah dan lari hati dari 
orang yang didendam. Yang demikian itu terus-menerus dan berkekalan. 
Nabi s.a.w. bersabda: 

zj&.o-VCAF 

(Al-mu’minu laisa bi haquudin). 

Artinya: ”Orang mu’min itu tidak pendendam”.(l). 

Maka dendam itu buah marah. Dan dendam itu membuahkan delapan per- 
kara:- 

Pertama: dengki. Yaitu: engkau dibawa oleh dendam untuk bercita-cita hi- 
langnya nikmat, dari orang yang didendamkan. Maka engkau berduka-cita 
dengan nikmat yang diperoleh oleh orang yang didendamkan. Dan engkau 
bergembira dengan musibah (mala-petaka) yang turun kepada orang yang 
didendamkan. 

Dan ini termasuk perbuatan orang-orang munafiq. Dan akan datang pen- 
jelasan tercelanya, insya Allah Ta’ala. 

Kedua: bahwa anda menambahkan penyembunyian dengki dalam batin an- 
da. Maka anda gembira dengan bahaya yang menimpa orang yang diden¬ 
damkan. 

Ketiga: bahwa anda tidak berbicara dan berteguran dengan orang yang an¬ 
da dendamkan. Dan anda memutuskan silaturrahim dengan dia, walaupun 
ia meminta dan datang kepada anda. 

Keempat: yaitu kurang dari yang tadi. Anda berpaling muka dari orang itu, 
untuk menghinakannya. 

Kelima: anda memperkatakan tentang orang itu, dengan yang tidak halal, 
dari kedustaan, umpatan, membuka rahasia, merusak yang harus ditutup 
dan lain-lain. 

Keenam: anda meniru tingkah-Iakunya untuk mengejek dan menghina. 
Ketujuh: menyakitinya dengan memukul dan dengan apa yang menyakit- 
kan badannya. 

Kedelapan: anda larang dia dari haknya, yaitu: pembayaran hutang atau 
silaturrahim atau menolak kezaliman. Dan semua itu haram. 

Darajat dendam yang paling kurang, ialah: anda menjaga dari bahaya de¬ 
lapan perkara terseouc; Dan anda tiada keluar dengan sebab dendam itu 

(1) Hadits ini sudah diterangkan dahulu, pada "Bab limu". 
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kepada perbuatan, dimana anda berbuat maksiat kepada Allah dengan per- 
buatan itu. Akan tetapi, anda pikul beratnya itu pada batin anda. Dan ti- 
dak anda larang hati anda daripada memarahinya. Sehingga dengan itu, an¬ 
da tercegah dari perbuatan tathawwu’ (amal perbuatan sunat yang mempe- 
roleh pahala), seperti: bermanis muka, kasih-sayang, menolong, bangun 
melaksanakan keperluan orang yang didendamkan. duduk-duduk bersama 
orang tersebut untuk berdziktr kepada Allah Ta’ala, tolong-menolong atas ke- 
manfa’atan bagi orang itu. Atau dengan meninggalkan berdo’a dan memuji 
kepada orang tersebut. 

Atau dengan meninggalkan penggerakan kepada perbuatan kebaikan dan 
pertolongan bagi orang yang didendamkan. 

Maka yang tersebut ini semuanya, termasuk yang mengurangkan darajat 
engkau pada Agama. Dan yang mendidingkan antara engkau dan keuta- 
raaan besar dan pahala banyak, walaupun tidak akan mendatangkan eng¬ 
kau kepada siksaan Allah. 

Tatkala Abubakar r.a. bersumpah tidak akan memberi belanja (bantuan 
nafkah) lagi, kepada Musattah bin Anasah dan Musattah ini adalah kera- 
batnya (karena ibu Musattah anak perempuan mak-cik (khaalah) 
Abubakar). 

Karena Musattah itu suka memperkatakan peristiwa palsu (waqi’atul-ifki)- 
(1). Maka turunlah finnan Allah Ta’ala:- 



(Wa laa ya’tali ulul-fadl-li minkum was-sa’ati, an yu’tuu ulil-qurbaa wal- 
masaakiina wal - muhaa jiriina fi sabiilil-laahi, wal-ya’fuu wal-yash-fahuu, 
a-laa tuhibbuu-na-an yagh-firal-laahu lakum). 

Artinya: ’’Orang-orang yang mempunyai kekayaan dan kelapangan dianta- 
ra kamu, janganlah bersumpah, bahwa mereka tiada akan memberi kepada 
kerabat, orang-orang miskin dan orang-orang yang berpindah di jalan Al¬ 
lah, tetapi hendaklah mereka suka mema’afkan dan berlapang dada ! Ti- 
adakah kamu suka Allah akan memberikan ampunan kepada kamu 
!”.S.An-Nur, ayat 22. 

Lalu Abubakar r.a. berkata: ”Ya! Kami suka yang demikian”. Dan ia kem- 
bali memberi belanja kepada Musattah. (2). 

Yang lebih utama, bahwa terus berkekalan kepada apa yang telah ada. Ka- 
lau mungkin ditambahkannya berbuat ihsan (berbuat baik) karenaberjihad 
untuk jiwa dan memaksakan setan. Itulah maqam (kedudukan) orang-o- 

C1) Waqi'atul-ifki (peristiwa palsu), yaitu: berita bohong dan palsu yang disiarkan orang. 
bahwa ’Aisyah isteri Nabi s.a.w. berbuat serong. Berita itulah yang suka diperkatakan 
oleh Musattah itu. (Pent). 

(2). Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’Aisyah r.a. 
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rang shiddiq (yang membenarkan Allah dan RasulNya). Dan itu termasuk 
amal utama bagi orang-orang yang mendekatkan diri kepada Allah. 

Bagi orang yang didendamkan mempunyai tiga hal, ketika sanggup ;- 
Pertama: bahwa ia mengambil dengan sempuma haknya yang dimustahak- 
kannya, tanpa lebih dan kurang. Dan itulah keadilan. 

Kedua: bahwa ia berbuat ihsan (berbuat baik) kepada pendendam, dengan 
mema’afkan dan bersilaturrahim. Dan yang demikian, adalah keutamaan. 
Ketiga: bahwa ia berbuat zalim kepada pendendam, dengan yang tidak di- 
mustahakkannya. 

Dan iiu adalah kezaliman. Dan itu adalah usaha orang-orang yang terpan- 
dang hina. Dan yang nomor dua diatas, adalah usaha orang-orang shiddiq. 
Dan yang nomor satu tadi, adalah darajat penghabisan bagi orang-orang sa- 
lih. Dan akan kami terangkan sekarang, keutamaan memberi ma'af dan 
berbuat ihsan. 

KEUTAMAAN: memberi ma’af dan berbuat ihsan. 


Ketahuilah, bahwa arti ma’af (memberi ma’af) ialah; bahwa ia berhak akan 
sesuatu hak. Lalu hak tersebut digugurkannya (dthilangkannya) dan dilepas- 
kannya dari orang yang harus menunaikan hak tersebut, seperti: qishash 
(ambil bela) atau denda. 

Dan itu bukan tidak lekas marah dan menahan kemarahan . Maka karena 
itulah, kami sendirikan menjelaskannya. Allah Ta’ala berfirman:- 



(Khudzil-’afwa wa’mur bil-urfi wa-a’ridl*anil-jaahiliin). 

Artinya: ’’Hendaklah engkau pema’af dan menyuruh mengerjakan yang ba¬ 
ik dan tinggalkanlah orang-orang yang tidak berpengetahuan itu!”.S.A’raf, 
ayat 199. 

Allah Ta’ala berfirman:- 


(vrv 

(Wa-an-ta’fuu aqrabu lit-taqwaa). 

Artinya: ”Dan kalau kamu ma’afkan, ma’af itu lebih dekat kepada kepa- 
tuhan kepada Tuhan”.S.Al-Baqarah, ayat 237. 

Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 




(Tsalaa-tsun wal-ladzii nafsii bi-yadihi, lau kuntu hallafan la-halaftu ’alai- 
hinna, ma naqasha maalun min shadaqatin fa-tashaddaquu, wa laa ’afaa ra- 
julun ’an madhlamatin, yabtaghii bihaa wajhal-Iaahi, illaa zaadahul-laahu 
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Artinya: ”Tiga perkara, demi Allah yang nyawaku dalam kekuasaanNYA, 
Jikalau aku bersumpah, niscaya akan aku bersumpah atas kebenaran yang 
tiga perkara itu. Yaitu: tiada berkurang harta dari bersedekah, maka ber- 
sedekahlah! Tiada dima’afkan oleh seseorang dari kezalimah, yang dica- 
rinya akan WAJAH ALLAH, melainkan ia ditambah oleh Allah akan ke- 
mnliaan pada hari kiamat. Dan tiada dibuka oleh seseorang atas dirinya 
pintu meminta-minta, melainkan dibuka oleh Allah kepadanya pintu kemis : 
kinan”.(l). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Tawadlu’ (merendahkan diri) itu, tidak menam- 
bahkan bagi haffiba Allah, melainkan ketinggian. Maka bertawadlu’lah, 
piscaya kamu akan ditinggikan oleh Allah! Memberi ma’af tiada akan me- - 
nambahkan harta, melainkan banyak. Maka bersedekahlah, niscaya kamu 
akan dicurahkan rahmat oleh Allah”.(2). 

’A isyah r.a. berkata: ’’Tiada pemah sekali-kali aku melihat Rasulu’llah- 
s.a.w. membela diri dari kezaliman yang dizalimi orang, selama tidak me- 
langgar segala yang diharamkan oleh Allah. Apabila melanggar sesuatu 
yang diharamkan oleh Allah, niscaya Rasulu’llah s.a.w. yang paling marah 
pada yang demikian. Rasulu’llah s.a.w. tiada memilih diantara dua perkara, 
melainkan beliau pilih yang lebih mudah diantara kedua perkara tersebut, 
selama tidak mendatangkan dosa”.(3). 

’Uqbah bin ’Amir Al-Jahni r.a. berkata: ’’Pada suatu hari aku bertemu de- 
ngan Rasulu’llah s.a.w. Maka bersegeralah aku mengambil tangannya atau 
ia bersegera mengambil tanganku, seraya beliau bersabda: 



(Yaa ’Uqbatu! a-laa ukh-biruka bi-af-dlali akh-laaqi ahlid-dun-ya wal-aa- 
khirati? Tashilu manqatha ’aka wa tu’thii man haram aka wa ta’fuu ’am man- 
dhalamaka). 

Artinya: ”Hai ’Uqbah ! Apakah tidak aku terangkan kepadamu, akhlak 
penduduk dunia dan akhirat yang paling utama?. Yaitu: engkau menyam- 
bung silaturrahim dengan orang yang memutuskannya dengan engkau. 
Engkau memberikan kepada orang yang mengharamkan (tiada mau 
memberikan) kepada engkau. Dan engkau memberi ma’af kepada orang 
yang berbuat zalim kepada engkau”.(4). 

(1) Dirawikan At-Tirmidzi dari Abi Kabsyah Al-Anmari. Muslim dan Abi Daud menrawikan 
seperti itu dari Abu Hurairah. 

(2) Dirawikan Al-Ashfihani dan Abu Mansur Ad-Dailani dari Anas, dengan sanad dla’if. 

(3) Dirawikan At-Tirmidzi dari ’A isyah. Dan Muslim merawikan dengan kata-kata yang 
lain. 

(4) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan Ath-Thabrani dari ’Uqbah bin ’Amir, dengan sanad 
dla’if. 
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Nabi s.a.w. bersabda: ’’Nabi Musa a.s. bertanya kepada Tuhan:' ”Hai Tu- 
hanku! HambaMU yang mana yang lebih mulia pada sisiMU ?”. Allah Ta’- 
ala berfirman: ’’Yaitu: orang, apabila ia sanggup membalas, Ialu mema’af- 
kan”.(l). 

Begitu pula, Abud-Darda’ r.a. ditanya orang, tentang manusia yang termu- 
lia, maka ia menjawab: ’’Yang mema’afkan, apabila ia sanggup membalas. 
Maka ma’afkanlah, niscaya kamu akan dimuliakan oleh Allah!”. 

Seorang laki-laki datang kepada Nabi s.a.w., mengadu tentang kezaliman 
yang dialaminya. Lalu Nabi s.a.w. menyuruhnya duduk, sedang ia bermak- 
sud hendak mengambil orang zalim itu dengan sebab kezalimannya. Lalu 
Nabi s.a.w. bersabda: 




(Innai-madh-hiurmina humul-muflihuuna yaumal-qiyaa-mah). 

Artinya: ’’Sesungguhnya orang-orang yang dizalimi, mereka itulah yang 
memperoleh kemenangan pada hari kiamat”.(2). Maka orang tersebut, 
enggan mengambil balasan kezaliman itu ketika mendengar hadits tadi. 

*A isyah r.a. berkata: ’’Rasuiu’llah s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa berdo’a 
(dengan yang tidak baik) atas orang yang berbuat zalim kepadanya maka ia 
telah membela diri”. 

Dari Anas, yang berkata: ’’Rasuiu’llah s a w. bersabda: ’’Apabila Allah 
membangkitkan para makhluk pada hari kiamat, lalu menyerulah penyeru 
dari bawah ’Arasy dengan tiga suara: ”Hai golongan orang-orang yang 
meng-esa-kan Tuhan (golongan tauhid)! Sesungguhnya Allah sudah mema - 
afkan dosamu, maka ma’afkanlah sebahagian kamu dari sebahagian yang 
lain!”.(3). 

Dari Abi Hurairah, bahwa: ’’Rasulu’llah s.a.w. tatkala membuka Makkah 
(menaklukkan Makkah), berta’af (mengelilingi tujuh kali) Baitu’llah 
dan mengerjakan shalat dua raka’at. Kemudian, beliau mendatangi ka’bah, 
lalu memegang dua kayu dari kedua pinggir pintunya, seraya bersabda: ”A- 
pakah yang kamu katakan ? Apakah yang kamu sangka?”. Lalu mereka 
menjawab: ’’Kami mengatakan: Saudara, Anak paman, yang tidak lekas 
marah, yang pengasih ”. Mereka mengatakan yang demikian: tiga kali . Lalu 
Rasuiu’llah s.a.w. meniawab: 



(Aquulu ka-maa qaala Yuusufu: laa tats-riiba alaikumul-yauma, yagh-firul- 
laahu lakum wa huwa arhamur-raahimiin). 

(1) . Dirawikan Al-Kharaithi dari Abu Hurairah. 

(2) . Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Abi Shaiih AI-Hanfi, hadits mursal. 

(3) ; Dirawikan Abu Said Ahmad bin Ibrahim dari Anas, isnad dla-’if. 
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Artinya: ”Aku berkata, sebagaimana Yusuf berkata: ”Tiada pencelaan atas 
kamu pada hari ini. Allah mengampunkan dosa kamu: I A Mahapengasih 
dart yang pengasih”. (S.Yusuf, ayat 92)-(l). 

Abu Hurairah mengatakan: ’’Lalu orang banyak keluar, seolah-oleh mere- 
ka keluar dari kuburan. Maka mereka lalu masuk Agama Islam”. 

Dari Suhall bin ’Amr, yang berkata: ’’Tatkala Rasulu’llah s.a.w. datang di 
Makkah, ialu beliau meletakkan dua tangannya atas pintu Ka’bah dan ma- 
nusia banyak dikelilingnya. Lalu Rasulu’llah s.a.w. mengucapkan:- 










(Laa ilaaha i’Ua ‘llaahu wahdahu laa syariika lahu, shadaqa wa’dahu wa 
nashara ’abdahu wa hazama’l-ahdzaaba wahdah). 

Artinya: ”Tiada Tuhan yang disembah, selain Allah Tuhan Yang Maha E- 
sa, yang tiada mempunyai sekutu. IA benarkan (tepati) janjiNYA. IA to- 
long harnbaNYA. Dan IA hancurkan kelompok-kelompok musuh, DIA 
Yang Maha Esa”. 

Kemudian, Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 



(Yaa ma’syara Quraisyin, maa taquuluuna wa maa tadhunnuun). 

Artinya: ”Hai jama’ah Qurasy! Apa yang kamu katakan dan apa yang ka- 
mu sangka?”. 

Suhail bin ’Amr tadi berkata: ’’Lalu aku menjawab: ’’Wahai Rasulu’llah ! 
Kami katakan yang baik dan kami menyangka yang baik. Saudara yang mu- 
lia dan anak paman yang kasih sayang dan engkau sanggup (mempunyai 
kekuasaan)”. 

Lalu Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ”Aku akan mengatakan sebagaimana 
saudaraku Yusuf mengatakan: ” Tiada pencelaan atas kamu pada hari ini. 
Allah akan mengampunkan dosa kamu ” (S.Yusuf, ayat 92 yang tersebut 
diatas).(2). 

Dari Anas, yang mengatakan: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 





(Idzaa waqafal-’ibaadu, naadaa munaadin, liyaqum man ajruhu’alal-laahi- 
fal-y ad-k hulil- j an n ah). 

(1) Dirawikan Ibnu-Juzi, hadits dlaif. 

(2) . Yang dimaksud dengan jawaban Suhail bin ’Amr itu, ialah: pujian kepada Nabi s.a.w.. 

sewaktu penaklukan Mekkah itu. dimana Rasulu’llah berkuasa untuk membalas dendanl. 
oleh sikap-sikap mereka dahulu terhadap Nabi s.a.w. dan kaum muslimin, sehingga Nabi 
s.a.w, berpindah ke Medinah.(Pent). 
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Artinya: ’’Apabila hamba-hamba Allah bangun berdiri nanti pada hari ki- 
amat, lalu penyeru menyerukan: ’’Hendaklah berdiri orang, yang pahala- 
nya pada Allah! Maka hendaklah ia masuk ke sorga!”. 

Lalu Rasulu’llah s.a.w. ditanyakan: ’’Siapakah kiranya orang yang mem- 
punyai pahala pada Allah ?”. 

Rasulu’llah s.a.w. menjawab: 



(Al-’aafuuna ‘anin-naasi fa-yaquumu kadzaa wa kadzaa alfan, fa-yad-khu- 
luunahaa bi-ghairi hisaab). 

Artinya: ’’Orang-orang yang mema’afkan kesalahan orang. Lalu orang-orang 
tersebut, berdiri, sekian ribu, sekian ribu banyaknya. Mereka itu masuk ke 
sorga, dengan tanpa perkiraan amaiannya (tanpa hisaab)”. (1). 

Ibnu Mas’ud berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ”Tiada sayogialah bagi 
seorang penguasa suatu urusan (pemerintah atau hakim), yang dibawa ke- 
padanya suatu perkara untuk dihukum, melainkan ia menegakkan hukuman 
(melaksanakan hukuman) itu. Dan Allah Maha Pema’af, yang menyukai 
kema’afan”.(2). 

Kemudian Rasulu’llah s.a.w. membaca ayat:- 






(Wal-ya’fuu wal-yash-fahuu a laa tuhibbuuna an yagh-firal-laahu lakum wal- 
laahu ghafuurun rahiim). 

Artinya: ”Dan hendaklah mereka suka mema’afkan dan berlapang dada ! Ti- 
adakah kamu suka Allah akan memberikan ampunan kepada kamu ? Allah 
Maha Pengampun dan Maha Penyayang”.S.An-Nur, ayat 22. 

Jabir bin Abdullah Al-Anshari r.a. berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 
"Tiga perkara, barangsiapa mendatangkan (melaksanakan) tiga perkara itu, 
serta keimanan, niscaya ia masuk sorga dari pintu mana saja yang dikehen- 
dakinya. Dan ia dikawinkan dengan bidadari, yang mana saja yang dikehen- 
dakinya. Yaitu: orang yang membayar hutang yang tersembunyi (kepada yang 
berhak, yang tiada mengetahui lagi piutangnya), orang yang membaca di- 
belakang tiap-tiapshalat yang lima: Qulhua’llaahu ahad- sepuluh kali dan orang 
yang mema’afkan pembunuhnya (ia dibunuh, lalu mema’afkan pembunuh- 
nya, sebelum ia mati)” 

Lalu Abubakar r.a. bertanya: ”Atau satu saja, wahai Rasulu’llah ?”. 

Nabi s.a.w. menjawab: ”Atau satu saja dari yang tiga itu”.(3). 

Menurut al-aatsaar, diantara lain, kata Ibrahim At-Taimi: ’’Sesungguhnya 

(1) Dirawikan Alh-Thabrant dari Anas. 

(2) Dirawikan Ahmad dan Al-Hakim dan dipandangnya shahih. 

(3) Dirawikan Ath-Thabrani dari Jabir. dengan sanad dla'if. 
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seorang laki-laki yang berbuat zalim kepadaku, maka aku akan kasih-sayang 
kepadanya”. 

Ini adalah ihsan (berbuat baik), dibalik mema’afkan. Karena laki-laki ter- 
sebut mempekerjakan hatinya, mendatangkan perbuatan maksiat kepada Al¬ 
lah Ta’ala, dengan kezaliman. Dan ia akan dituntut pada hari kiamat, lalu ia 
tiada mempunyai jawaban. 

Setengah mereka berkata: ’’Apabila Allah berkehendak menganugerahkan 
hadiah kepada seorang hambaNYA, niscaya dikuasakanNYA seseorang yang 
akan berbuat zalim kepada hamba itu”. 

Seorang laki-laki masuk ke tempat Umar bin Abdul-aziz r.a. Laki-laki itu lalu 
mengadu kepada khalifah tadi, bahwa ada orang yang berbuat zalim kepa¬ 
danya dan memperkatakannya (dengan yang tidak baik). Lalu Umar men- 
jawab kepada laki-laki itu: ’’Sesungguhnya engkau, jikalau engkau bertemu 
dengan Allah dan kezaliman yang diperbuat orang kepada engkau begitu a- 
danya, adalah lebih baik engkau daripada engkau bertemu dengan Allah dan 
engkau sudah mengambil bela atas kezaliman tersebut”. 

Yazid bin Maisarah berkata: ’’Kalau engkau senantiasa berdo’a (yang tidak 
baik) terhadap orang yang berbuat zalim atas engkau, maka Allah Ta’ala ber- 
firman: ” Sesungguhnya orang lain akan berdo’a terhadap engkau , bahwa 
engkau berbuat zalim atas dia. Jikalau engkau kehendaki, niscaya KAMI te- 
rima untuk engkau dan KAMI terima yang atas engkau . Dan kalau engkau 
kehendaki, niscaya AKU kemudiankan kedua engkau sampai hari kiamat. Ma¬ 
ka akan melapangkan kedua engkau oleh kema’afanKU”. 

Muslim bin Yassar berkata kepada seorang laki-laki yang berdo’a terhadap 
orang yang berbuat zalim kepadanya: ’’Setiap orang zalim itu kepada ke- 
zalimannya. Maka orang zalim itu lebih cepat kepada kezalimannya, dari do’a 
engkau atasnya. Kecuali, disusulinya dengan amalan yang baik dan ia ber- 
maksud tidak memperbuatnya”. 

Dari Ibnu Umar, yang diterimanya dari Abubakar, dimana Abubakar r.a. 
berkata: ’’Sampai kepada kami berita dari Nabi s.a.w., bahwa Allah Ta’ala 
menyuruh penyeru pada hari kiamat. Lalu penyeru itu menyerukan: ”Ba- 
rangsiapa mempunyai sesuatu pada Allah, maka hendaklah ia bangun berdiri 
!”. Maka bangunlah berdiri orang-orang yang mema’afkan kesalahan orang. 
Lalu mereka diberi balasan oleh Allah, dengan apa yang ada, dari kema’afan 
mereka kepada manusia”. 

Dari Hisyam bin Muhammad, yang mengatakan: ”An-Nu’man bin Al-Munzir 
datang dengan dua orang laki-laki, yang mengatakan: ”An-Nu’man bin Al- 
Munzir datang dengan dua orang laki-laki. Yang seorang telah berbuat dosa 
besar, lalu dima’afkannya. Dan yang seorang lagi berbuat dosa ringan, lalu 
disiksanya, seraya ia bermadah:- 

Raja-raja itu mema’afkan, 

dari dosa-dosa besar. 



disebabkan limpahan kumianya. 

Pada dosa yang sedikit ia menyiksakan, 
dan bukanlah yang demikian, 
karena kebodohannya. 

Tetapi, supaya diketahui, 
ke-tidak lekas marah-annya. 
dan supaya ditakuti, 
akan sangat tipu-dayanya. 

Dari Mubarak bin Fadl-dlalah, yang mengatakan: ’’Diutus Sawwar bin Ab¬ 
dullah dalam suatu rombongan dari penduduk Basrah kepada Abi Ja’far”. 
Mubarak mengatakan: ”Aku berada disisi Abi Ja’far, ketika seorang laki-laki 
dibawa kepadanya, lalu disuruhnya supaya dibunuh. Maka aku bertanya: 
’’Dibunuh seorang laki-laki dari kaum muslimin, sedang aku hadlir disitu ?”. 
Lalu aku menyambung: ”Hai Amirulmu’minin ! Apakah tidak aku terangkan 
kepada engkau suatu hadits, yang aku dengar dari Al-Hasan Al-Bashari ?”. 
Abi Ja’far menjawab: ’’Apakah hadits itu ?”. 

Aku berkata: ”Aku mendengar Al-Hasan berkata: ’’Apabila telah ada hari 
kiamat, lalu Allah ’Azza wa Jalla mengumpulkan manusia pada suatu dataran 
tinggi, dimana mereka didengar oleh pemanggil dan tambus pemandangan 
kepada mereka oleh penglihatan. Lalu penyeru berdiri, seraya berseru: ”Si- 
apa yang mempunyai tangan pada sisi Allah, maka hendaklah berdiri!”. Lalu 
tiada yang berdiri, selain orang yang mema’afkan kesalahan orang lain. 

Lalu Abi Ja’far menjawab: ’’Wa’llahi, demi Allah ! Aku sudah mendengamya 
dari Al-Hasan”. 

Maka aku menjawab: ’’Wa’llahi, demi Allah ! Aku sudah mendengarnya dari 
Al-Hasan”. 

Lalu Abi Ja’bar menyambung: ”Kita lepaskan orang itu”. 

Mu’awiyah berkata: ”Kamu harus hilmun (tidak lekas marah) dan me- 
nanggung penderitaan ! Sehingga memungkinkan bagimu kesempatan. Apa- 
bila kesempatan memungkinkan bagimu, maka haruslah kamu berlapang da- 
da dan berbuat keutamaan!”. 

Diriwayatkan, bahwa seorang rahib (pendeta) masuk ketempat Hisyam bin 
Abdulmalik. Lalu Hisyam bin Abdulmalik bertanya kepada rahib tadi: ”A- 
pakah pendapat engkau tentang Zulkamain ? Apakah ia seorang nabi ?”. 
Pendeta itu menjawab: ’’Tidak ! Akan tetapi ia diberikan, apa yang telah 
diberikan, disebabkan empat perkara yang ada padanya. Yaitu: Apabila ia 
berkuasa, niscaya ia mema’afkan. Apabila ia berjanji, niscaya ia tepati. Apa¬ 
bila ia berbicara, niscaya ia benar. 

Dan ia tidak mengumpulkan pekerjaan hari ini untuk besok 
Sebahagian mereka berkata: ’Tidaklah orang yang tidak lekas marah (orang 
halim) itu, orang yang dianiaya, lalu tidak lekas marah, sehingga apabila ia 
mampu, maka ia membalas dendam. Tetapi orang halim, ialah orang yang di- 
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aniaya, lalu tidak lfekas marah. Sehingga apabila ia mampu, maka ia me- 
ma’afkan”. 

Zayyad berkata: ’’Kekuasaan itu menghilangkan al-hafiidhah. Ya’ni: dendam 
dan marah. 

Dibawa kepada Hisyam bin Abdulmalik, seorang laki-laki, yang sampai ke- 
pada Hisyam, ada urusan yang tidak disenangi oleh Hisyam. Tatkala laki-laki 
tersebut disuruh berdiri dihadapan Hisyam, lalu ia berbicara dengan me- 
ngemukakan alasan (hujjah), Maka Hisyam berkata kepada orang tadi: ”Eng- 
kau berbicara pula?”. 

Orang itu menjawab: ”Wahai Amirul-mu’minin ! Allah ’Azza wa Jalla ber- 
firman:- 


(t»> 

(Yauma ta’tii kullu nafsin tujaa-dilu ’an nafsihaa). 

Artinya: ” (Ingatlah) akan hari dimana tiap-tiap diri datang membela dirinya 
sendiri’\S.An-NahI, ayat 111. Apakah kita akan membela diri dihadapan Al¬ 
lah Ta’ala dan tiada berkata-kata, sepatah katapun dihadapan engkau ?”. 
Hisyam menjawab: ”Ya, berbicaralah !”. 

Diriwayatkan, bahwa seorang pencuri masuk ke khemah ’Ammar bin Yasir di 
Shiffin. Lalu orang mengatakan kepada ’Aramar: ’’Potonglah tangannya! Ka- 
rena dia termasuk musuh kita”. 

Lalu ’Ammar menjawab: ’’Bahkan akan aku tutupperbuatannya.Mudah-mu- 
dahan Allah akan menutup dosaku p 2 da hari kiamat”. 

Ibnu Mas’ud duduk pada sebuah toko, akan membeli makanan. Lalu di- 
belinya. Kemudian, dicarinya dirham dan dirham itu ada dalam surbannya. 
Maka didapatinya surban itu sudah terbuka, lalu ia berkata: ”Aku tadi duduk 
dan dirham itu bersama aku”. 

Maka orang banyak berdo’a (yang tidak baik) terhadap orang yang mengam- 
bil dirham itu. Mereka berdo’a: ”Wahai Allah Tuhanku! Potonglah tangan 
pencuri yang mengambil uang dirham itu ! Wahai Allah Tuhanku ! Buatlah 
demikian pada orang itu !”. 

Lalu Abdullah Ibnu Mas’ud tadi berdo’a: ’’Wahai Allah Tuhanku ! Jikalau 
yang mendorong orang itu kepada mengambilnya oleh suatu keperluan, maka 
anugerahilah barakah bagi orang itu kepada mengambilnya oleh suatu ke¬ 
perluan, maka anugerahilah barakah bagi orang itu pada dirham tersebut ! 
Dan jikalau yang mendorongnya oleh keberanian kepada berbuat dosa, maka 
jadikanlah dosa itu, sebagai dosanya yang terakhir!”. 

Al-Fudlail berkata: ”Aku belum pemah melihat orang yang lebih zuhud, dari 
seorang laki-laki dari penduduk Khurasan, yang duduk dekat aku di Masjidil- 
haram. Kemudian, ia berdiri untuk mengerjakan thawaf. Lalu dicuri orang u- 
ang dinar yang ada padanya. Maka membuat ia menangis. Lalu aku bertanya: 
’’Adakah engkau menangis atas hilangnya dinar itu ?”. 
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Maka ia menjawab: ’Tidak! Tetapi dinar itu menyakitkan aku dan orang itu 
dihadapan Allah ’Azza wa Jalla. Lain hampirlah akalku kepada membatalkan 
bajinya. 

Maka tangisanku adalah rahmat (kasih sayang) bagi pencuri itu”. 

Malik bin Dinar berkata: ”Pada suatu malam kami datang ke tempat Al- 
Hakam bin Ayyub. Dan ia adalah amir (penguasa) Basrah. Dan datanglah Al- 
Hasan dan dia itu dalam ketakutan. Lalu kami masuk bersama Al-Hasan. Ma¬ 
ka tidak adalah kami bersama Al-Hasan, selain seperti anak ayam kecil-kecil. 
Lalu Al-Hasan menerangkan kissah Nabi Yusuf a.s. dan apa yang diperbuat 
oleh saudara-saudaranya. Diantara lain, mereka menjual Yusuf dan melem- 
parkannya dalam sumur. Lalu Al-Hasan berkata: ’’Mereka menjual sauda- 
ranya dan mereka menggundahkan ayahnya”. Dan disebutkan oleh Al-Ha¬ 
san, apa yang dialami Yusuf,'tentang tipuan wanita dan dipenjarakan. Kemu- 
dian Al-Hasan menyambung: ”Hai Amir! Apakah yang diperbuat oleh Allah 
dengan Yusuf ? Allah menjadikan masa itu beredar bagi Yusuf dari mereka. 
Allah mengangkat sebutan Yusuf, meninggikan namanya dan menjadikannya 
menguasai gudang-gudang makanan di bumi. Apakah yang diperbuat oleh 
Yusuf, ketika telah sempuma urusannya dan berkumpul semua keluarganya ? 
Yusuf a.s. berkata:- 








(Qaala: laa tats-riiba alaikumul-yauma, yagh-firullaahu lakum, wa huwa arha- 
mur-raahiimiin). 

Artinya: ”Dia (Yusuf) berkata: ”Pada hari ini tidak ada pencelaan (penye- 
salan) apa-apa kepada kamu. Allah kiranya mengampuni kesalahan kamu. 
Dan dia Maha Pemurah dari segala orang-orang yang pemurah’\S. Yusuf, a- 
yat 92. 

Al-Hasan mengemukakan kepada Al-Hakam, untuk mema’afkan teman-te- 
mannya. 

Al-Hakam menjawab: ’’Maka aku mengatakan: ’*Pada hari ini tidak ada pen¬ 
celaan (penyesalan) apa-apa kepada kamu. Jikalau tiada aku peroleh, selain 
kainku ini, niscaya akan aku tutupkan kamu dibawahnya”. 

Ibnul-Muqaffa’ menulis sepucuk surat kepada temannya, dimana ia meminta 
ma’af dari kesalahan sebahagian teman-temannya, yang isinya diantara lain: 
”Si Anu lari dari kesalahannya kepada kema’afan engkau, yang merasa enak 
dari engkau, dengan engkau. Dan ketahuilah, bahwa dosa itu tidak ber- 
tambah besar, melainkan kema’afan itu bertambah keutamaan”. 

Dib^wa orang Asara bin Al-Asy’ats kepada khalifah Abdul-malik bin Mar- 
wan. 

Lalu Abdul-Malik bertanya kepada Raja’ bin Haiwah: ”Apa pendapatmu 
V\ Raja’ menjawab: ’’Sesungguhnya Allah Ta’ala telah memberikan kepada 
engkau kemenangan yang engkau sukai. Maka berikanlah kepada Allah ke- 
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ma’afan yang disukaiNYA”. 

Lalu Abdul-malik bin Marwan mema’afkan mereka. 

Diriwayatkan, bahwa Ziyad (gubemur Irak) mengambil (menangkap) seo- 
rang laki-Iaki dari golongan khawarij. Lalu laki-laki itu lepas melarikan diri 
dari tahanan. Maka Ziyad menangkap saudara dari laki-Iaki tadi, seraya ber- 
kata kepadanya: ” Jikalau engkau bawasaudaramu, makaengkau akan bebas. 
Jikalau tidak, maka akan aku pukul (potong) lehermu”. 

Laki-Iaki yang ditangkap itu menjawab: ’’Bagaimana pendapat engkau, jika¬ 
lau aku bawa kepada engkau surat dari Amirul-mu’minin, apakah engkau a- 
kan melepaskan aku ?”. 

Ziyad menjawab: ”Yal”. 

Laki-Iaki tadi lalu berkata: ’’Maka aku akan membawa kepada engkau surat 
(kitab) dari Yang Mahakuasa lagi Yang Mahabijaksana. Dan akan aku te- 
gakkan dua saksi: Ibrahim dan Musa”. Kemudian, laki-Iaki tersebut, memba- 
ca ayat:- 

JJ4 

_ . 

(T\ - TV - opy') 

(Am lam yunabba’bi-maa fii shuhufi Muusaa wa Ibraahiimal ladzii waffaa 
Allaa taziru waaziratun wizra ukh-raa). 

Artinya: ”Atau belumkah diberitakan kepadanya apa yang didalam suratsu- 
rat Musa. Dan Ibrahim yang memenuhi (kewajibannya) ? Yaitu, bahwa 
seorang pemikul beban tiada dapat memikul beban orang lain”.S.An-Najm, 
ayat 36-37-38. 

Lalu Ziyad berkata: ’’Lepaskan jalannya ! Ini laki-Iaki telah mengajarkan 
hujjahnya (alasannya)”. 

Ada yang mengatakan, bahwa tertulis dalam Injil, yang maksudnya: ”Ba- 
rangsiapa meminta ampun bagi orang yang berbuat zalim kepadanya, maka ia 
telah mengalahkan setan”. 

KEUTAMAAN BELAS KASIHAN. 

Ketahuilah, bahwa belas kasihan itu terpuji. Dan fawannya, ialah: kasar dan 
tabiat tajam (keras). Tabiat kasar itu hasil (natijah) marah dan jahat perangai. 
Belas kasihan dan lemah lembut itu hasil kebagusan akhlak dan penurut (mu- 
dah dan tidak kaku). Kadang-kadang, sebab tabiat tajam (keras) itu, ialah: 
marah. Dan kadang-kadang sebabnya, ialah: sangat loba dan berkuasanya lo- 
ba itu (pada hati), dimana mencengangkannya, tanpa berpikir dan mence- 
gahkannya dari tetapnya pendirian. 

Maka belas kasihan dalam segala urusan itu buah (hasil), yang tidak dibu- 
ahkan (dihasilkan), selain oleh kebagusan akhlak. Dan akhlak itu tidak akan 
bagus, selain dengan mengekang kekuatan marah dan kekuatan nafsu-syah- 
wat. Dan menjaganya pada batas sederhana. Dan karena inilah, Rasulu’llah 
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s.a.w. memuji kelemah-lembut-an dan bersangatan pujinya. Seraya beliau 
bersabda:- 


■0S 

(Yaa ’Aa-isyatu, innahuu man u’thia hadh-dhahuu minar-rifqi qad u’thia- 
hadh-dhahuu min khairid-dun-ya wal-aakhirati wa man hurima hadh-dhahuu 
minar-rifqi fa qad hurima hadh-dhahuu min khairid-dun-va wal-aakhirati). 
Artinya: ”Hai Aisyah ! Sesungguhnya, barangsiapa diberikan bahagiannya 
dari kelemah-lembutan, maka sesungguhnya ia telah diberikan bahagiannya 
dari kebajikan dunia dan akhirat. Dan barangsiapa diharamkan (tiada di- 
beranikan) bahagiannya dari kelemah-lembutan. maka ia teiah diharamkan 
(tiada diberikan) bahagiannya, dari kebajikan dunia dan akhirat”.(l). 
Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 




(Idzaa ahabbal-laahu ahla baitin, ad-khala ’alaihimur-rifqa) 

Artinya: ’’Apabila Allah mengasihi keluarga suatu rumah tangga, niscaya di- 
masukkanNYA kepada mereka sifat belas-kasihan”.(2). 

Nabi s.a.w. bersabda: v 


(Innal-Jaaha la-yu’thii ’alar-rifqi maa laa yu’thii ’alal-khurqi, wa idzaa ahab¬ 
bal-laahu ’abdan, a’thaa-hur-rifqa, wa maa min ahli baitin yuhra-muunar- 
rifqa illaa hurimuu mahabbatal-laahi Ta’aalaa). 

Artinya: ’’Sesungguhnya Allah akan memberikan diatas belas-kasihan, apa 
yang tidak diberikanNya, diatas perbuatan yang tidak ada betas kasihan 
(khurqun). Dan apabila Allah mengasihi seoranghamba, niscaya diberikan- 
NYA kepada hamba itu belas kasihan. Dan suatu keluarga suatu rumah 
tangga yang tidak diberikan belas kasihan, maka mereka diharamkan (tidak 
diberikan) kasih sayang Allah Ta’ala”.(3). 

Aisyah r.a. berkata: ”Nabi s.a.w. bersabda: 



(Innal-laaha ra fiiqun yuhibbur-ra-fiiqa wa yu’thii ’alaihi ma laa yu’thii’alal- 
unfi). 


(1) Dirawikan Ahmad dan Al-’Uqaili dari ’Aisya r.a. 

(2) Dirawikan Ahmad dengan sanad baik dan Al-Baihaqi dengan sanad dla’if dari ’Aisyah 
r.a. 

(3) Dirawikan Ath-Thabrani dari Jarir dengan isnad dla'if. 
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Artinya: ’’Sesungguhnya Allah itu sangat belas-kasihan, yang sangat menyu- 
kai belas kasihan. Dan memberikan apa yang tidak diberikanNYA atas keka- 
saran”.(l). 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Hai ’Aisyah! Belas-kasihanilah! Sesungguhnya Allah 
Ta’ala apabila berkehendak kemulian (karamah) kepada keluarga suatu ru- 
mah tangga, niscaya mereka ditunjukiNYA pintu belas-kasihan”.(2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa mengharamkan (tiada memberikan) be¬ 
las-kasihan, niscaya ia di haramkan (tiada diberikan) kebajikan semua- 
nya”.(3). 

Nabi s.a.w. bersabda: 

' A 

(Ayyumaa waalin wu li-ya fa rafaqa wa laana ra-faqal-laahu ta’aalaa bihi 
yaumal-qiy aamah). 

Artinya: ”Wali (penguasa pada suatu golongan) manapun, yangmemerintah. 
Lalu ia belas-kasihan dan lemah-lembut, niscaya ia dikasihani oleh Allah Ta’¬ 
ala pada hari kiamat”.(4). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Tahukah kamu orang yang diharamkan (tidak dima- 
sukkan) ke neraka pada hati kiamat? Yaitu: tiap-tiap orang yang tidak kaku. 
lemah-lembut, mudah berurusan dan bersifat mendekati”.(5). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sifat belas kasihan itu suatu nikmat dan sifat tidak be¬ 
las kasihan itu suatu sifat serakah”.(6). 

Nabi s.a.w. bersabda: 




(At-ta-annii minal-laahi wal-’ajalatu minasy-syaithaani). 

Artinya: ’’Pelan-pelan itu dari Allah dan tergopoh-gopoh itu dari setan”.(7). 
Diriwayatkan, bahwa Rasulu’llah s.a.w. didatangi oleh seorang laki-laki. Lalu 
orang itu berkata: ’’Wahai Rasulu’llah ! Sesungguhnya Allah Ta’ala telah 
memberkahi sekalian kaum muslimin pada engkau. Maka khususkaniah (ten- 
tukanlah) kebajikan bagiku dari engkau !”. 

Maka Nabi s.a.w. membaca: ”Alhamdulil4aah”-dua. kaii atau tiga kali. 
Kemudian Nabi s.a.w. menghadapkan pertanyaannya kepada orang itu, se- 
raya bersabda: ” Adakah engkau meminta wasiat (nasshat)V\ Dua kali atau 


(1) . Dirawikan Muslim dari ’Aisyah r.a. 

(2) . Dirawikan Ahmad dari ’Aisyah r.a. 

(3) . Dirawikan Muslim dari Jarir. 

(4) Dirawikan Muslim dari ’Aisyah r.a. 

(5) Dirawikan At-Tirmidzi dari Ibni Mas’ud. 

(6) Dirawikan Ath-Thabrani dari Ibni Mas’ud dan Al-Baihaqi dari ’Aisyah r.a. 

(7) Dirawikan Abu Yu’la dari Anas dan dirawikan At-Tirmidzi dari Sahl bin Sa’ad. 
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tiga kali, Nabi s.a.w. menanyakannya. 
Orang itu menjawab: "Ya !”. 

Nabi s.a.w. lalu bersabda: 


" ' Z/ °\' . *Cl* ' 





(Idzaa arad-ta amran fa tadabbar’aaqibatahu, fa in kaana rusydan fa-amdli* 
hi, wa in kaana si-waa dzaalika, fan-tahi). 

Artinya: ’’Apabila engkau menghendaki suatu urusan, maka pikirkanlah a- 
kibatnya! Kalau baik, maka teruskanlah! Dan jikalau tidak demikian, maka 
hentikanlah !".(1). 

Dari ’A isyah r.a.: ’’Bahwa ’A isyah ada bersama Rasulu’llah s.a.w. dalam su- 
atu perjalanan, atas unta yang sukar dikendalikan. Lalu ’A isyah r.a. mema- 
lingkan unta itu ke kanan dan ke kiri. Maka Rasulu’Ilah s.a.w. bersabda: ”Hai 
’A isyah! Engkau harus belas-kasihan! Sesungguhnya belas kasihan apabila 
masuk pada sesuatu, niscaya ia akan menghiasi sesuatu itu. Dan bila tercabut 
belas-kasihan dari sesuatu, maka akan merusakkan sesuatu tersebut’\(2). 
Al-atsar, diantara lain, ialah: telah sampai berita kepada Umar bin AlKhat- 
tab r.a., bahwa suatu jama’ah dari rakyatnya, menyampaikan pengaduan dari 
hal karyawan-karyawan Umar. Lalu Umar menyuruh mereka bertemu de- 
ngan Umar. Tatkala mereka datang kepada Umar, maka Umar bangun ber- 
diri. Lalu beliau memuji Allah dan menyanjungNYA. Kemudian, beliauber- 
kata; ”Hai manusia! Hai rakyat ! Sesungguhnya kami mempunyai hak pada 
kamu: menasehati dengan yang jauh dan tolong-menolong diatas kebajikan. 
Hai para pemimpin rakyat! Sesungguhnya rakyat mempunyai hak atas kamu. 
Maka ketahuilah, bahwa tiada suatupun yang paling disukai Allah dan yang 
paling mulia, daripada tidak lekas marahnya imam (kepala) dan beias-kasih* 
annya. 

Dan tiada kebodohan yang paling dimarahi Allah dan yang paling menduka- 
citakan, daripada bodohnya imam (kepala) dan tidak lekas belas kasihannya 
Dan ketahuilah, bahwa barangsiapa mengambil dengan sehat pada orang 
yang ditengah-tengahnya, maka ia akan dianugerahkan sehat dari orang yang 
dibawahnya”. 

Wahab bin Munabbih berkata: "Belas kasihan itu buah (hasilnya) tidak lekas 
mar ah". 

Pada hadits mauquf dan marfu’, tersebut: 



(Al-’ilmu khaliilul-mu’mini, wal-hilmu waziiruhu, wal-’aqlu daliiluhu, wal- 
’amalu qayyimuhu, war-rifqu waaliduhu, wal-layyinu akhuuhu wash shabru 


(1) Dirawikan Ibnul-Mubarak dari Abi Ja’far, hadit dla'if sekali. 

(2) Dirawikan Muslim dari ’Aisyah r.a. 


204 



amiiru junuudihi). 

Artinya: ’’Ilmu itu teman orang mu’roin, tidak lekas marah itu menterinya, 
aka] itu penunjuknya, amal itu yang menilaikannya, betas kasihan itu ba- 
paknya, lemah-lembut itu saudaranya dan sabar itu panglima tentara-tenta- 
ranya”.(l). 

Sebahagian mereka berkata: ’’Alangkah bagusnya iman, yang dihiaskan oleh 
ilmu ! Alangkah bagusnya ilmu, yang dihiaskan oleh amal! Alangkah bagus- 
nya amal, .yang dihiaskan oleh belas-kasihan ! Tiada ditambahkan sesuatu 
kepada sesuatu, seperti tidak lekas marah (hilmun) kepada ilmu”. 

’Amr bin Al-’Ash bertanya kepada anaknya Abdullah : ”Apakah belas-kasih¬ 
an itu ?”. > 

Abdullah menjawab: ’’Bahwa engkau mempunyai tetap pendirian. Lalu eng- 
kau berlemah-lembut dengan wali-wali negeri (penguasa-penguasa)”. 

’Amr bertanya lagi: ”Apakah tidak belas-kasihan itu?”. 

Abdullah menjawab: ”Bermusuh-musuhan dengan imam (kepala) engkau dan 
menantang orang yang sanggup mendatangkan melarat atas engkau ” 

Sufyan bin Uyaynah bertanya kepada sahabat-sahabatnya: ’Tahukah kamu, 
apakah belas-kasihan itu ?”. 

Mereka itu menjawab: ’’Terangkanlah, hai Ayah Muhammad (panggitan ke¬ 
pada Sufyan)!”. 

Sufyan menjawab: ’’Bahwa engkau meletakkan segala perkara pada tem- 
patnya. Keraspadatempatnya. Lemah-lembut pada tempatnya. Pedangpada 
tempatnya. Dan cemeti pada tempatnya’’. 

Ini suatu isyarat, bahwa tak boleh tidak dari bercampumya kekasaran dengan 
ke-Iemah-lembut-an dan ke-jahatan perangai dengan belas kasihan, sebagai- 
mana dikatakan pada suatu madah:- 

Meletakkan embun, 
pada tempat pedang dengan ketinggian, 
itu melarat, seperti meletakkan, 
pedang pada tempat embun. 

Maka yang terpuji, ialah pertengahan, antara keras dan lemah-lembut, se- 
bagaimana pada akhlak-akhlak lainnya. Akan tetapi, tatkala tabiat itu lebih 
cenderung kepada keras dan tajam, niscaya keperluan itu lebih banyak ke¬ 
pada menggemarkan pada segi belas kasihan. Maka karena itulah, pujian a- 
gama banyak kepada segi belas kasihan, tidak kepada sifat keras, walau pun 
sifat keras itu baik pada tempatnya. Sebagaimana sifat belas kasihan itu baik 
pada tempatnya. Maka apabila yang harus itu sifat keras, niscaya sesung- 
guhnya telah bersesuaian kebenaran dengan hawa-nafsu. Dan itu lebih enak 
dari susu dadih yang dicampurkan dengan madu putih. Dan begitulah sete- 

(1). Dtrawikan Abusy-Syaikh dari Anas dengan sanad dla’if. Dan dirawikan Al-Oadha’i dari 
Abid-Darda' dan Abi Hurairah. Dan keduanya dla’if. 
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rusnya.... 

Umar bin Abdul-aziz r.a. berkata: ’’Diriwayatkan, bahwa ’Amr bin Al-’ash 
menulis surat kepada Mu’awiyah, yang dicelanya tentang: sangat pelan pelan 
dalam tindakan (at-taanni). Maka Mu’awiyah menulis balasannya kepada 
’Amr bin Al-’ash:- 

’’Adapun kemudian, maka sesungguhnya pemahaman pads kebajikan 
itu menambah petunjuk. Dan orang yang memperoleh petunjuk, ialah: 
ofang yang memperoleh petunjuk dari tergopoh-gopoh. Dan sesung¬ 
guhnya orang yang kecewa, ialah: orang yang kecewa dari tetap pen- 
dirian. Dan orang yang tetap pendirian itu, ialah: orang yang mem¬ 
peroleh kebenaran atau mendekati ia memperoleh kebenaran. Dan se¬ 
sungguhnya orang yang terburu-buru itu orang yang salah atau men¬ 
dekati ia menjadi orang yang salah. Dan sesungguhnya orang yang ti- 
dak bermanfa’at baginya belas kasihan, maka akan mendatangkan 
melarat baginya oleh tidak belas kasihan. Dan orang yang tidak ber¬ 
manfa’at baginya pengalaman, niscaya ia tidak akan mencapai ke- 
tinggian”. 

Dari Abi ’Aun Al-Anshari, yang berkata: ’’Tiadalah manusia berkata-kata 
dengan kata-kata yang sukar, melainkan disampingnya ada kata-kata yang le- 
bih lemah-lembut dari kata-kata itu, yang berjalan pada jalannya”. 

Abu Hamzah Al-Kufi berkata: ’’Janganlah engkau mengambil dari pembantu 
(yang membantu mengurus rumah tangga),selain yang tak boleh tidak dari- 
padanya. 

Sesungguhnya bersama setiap manusia itu, ada setan. Dan ketahuilah, bahwa 
mereka tiada akan memberikan sesuatu kepada engkau dengan kekerasan, 
melainkan mereka akan memberikan kepada engkau dengan lemah-lembut, 
apa yang lebih utama daripadanya”. 

Al-Hasan Al-Bashari r.a. berkata: ’’Orang mu’min itu tetap pendirian, lagi ti¬ 
dak terburu-buru. Ia tidak seperti orang yang mengumpulkan kayu api di ma- 
lam hari”. 

Maka inilah pujian ahli ilmu kepada belas kasihan. Dan yang demikian, ka- 
rena itu terpuji dan memberi faedah pada kebanyakan hal dan kebiasaan u- 
rusan. Dan kadang-kadang terdapat perlunya kepada sikap keras. Akan te- 
tapi itu jarang terjadi. Dan sesungguhnya orang yang sempuma, ialah orang 
yang dapat membedakan tempat yang harus belas kasihan, dari tempat yang 
harus bersikap kasar. Maka diberikan masing-masing urusan akan haknya. 
Kalau ia pendek penglibatan atau menjadi kesulitan kepadanya suatu hukum 
dari peristiwa-peristiwa yang terjadi, maka hendaklah kecenderungannya ke¬ 
pada belas-kasihan. Karena pada kebanyakannya, kemenangan itu bersama 
belas kasihan . 
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PEMBJCARAAN: tentang tercelanya dengki, tentang hakikat dengki, se- 

bab-sebab dengki, pengobatannya dan tujuan kewajiban 
pada menghilangkannya. 

Ketahuilah, bahwa dengki juga termasuk sebahagian dari natijah (hasil) den- 
dam. Dan aendam itu termasuk sebahagian dari natijah marah. Jadi, dengki 
itu cucunya marah (anak dari anaknya j.Dan marah itu neneknya dengki (asai 
dari asalnya). Kemudian, dengki itu mempunyai cabang-cabang yang tercela, 
yang hampir tidak dapat dihinggakan. 

Telah datang banyak hadits tentang tercelanya dengki khususnya. Rasuiu’llah 
s.a.w. bersabda:- 



(Al-hasadu ya’kulul-hasanaati kamaa ta’kulun-naaru’l-hatha ?). 

Artinya: r, Dengki itu memakan kebaikan, sebagaimana api memakan kayu 
kering”.(l). 

Nabi s.a.w. bersabda tentang larangan dengki, sebab-sebab dengki dan bu- 
ahnya:- 

(Laa tahaasaduu, wa laa taqaa-tha’uu, wa laa tabaa-ghadluu, wa laa ta- 
daabaruu, wa kuunuu ibaadal-laahi ikh-waanaa). 

Artinya: ’’Janganlah kamu dengki-mendengki, janganlah kamu putus-me- 
mutuskan silaturrahim, janganlah kamu marah-memarahi, janganlah kamu 
belakang-membelakangi f Hendaklah ada kamu itu hamba-hamba Allah yang 
bersaudara !”.(2). 

Anas berkata: ’’Pada suatu hari kami duduk disisi Rasulu’llah s.a.w. Lalu be- 
liau bersabda: 






fUZeti 



(Yath-lu’u ’alaikumul-aana-min haadzal-fajji, rajuhin min ahlil-jannah). 
Artinya: ”Akan muncul kepada kamu sekarang dari jalan celah bukit ini, 
seorang laki-laki dari ahli sorga (penduduk sorga)”. 

Anas meneruskan riwayatnya: ”Lalu muncullah seorang laki-laki dari go- 
longan anshar, janggutnya menetes dari wudlu’nya (bekas air sembahyang- 
nya). Ia memegang dua sandal pada tangan kirinya. Lalu ia memberi salam. 
Tatkala keesokan harinya, Nabi s.a.w. bersabda seperti itu lagi. Lalu laki-laki 
itu muncul pula. Dan pada hari ketiga, Nabi s.a.w. bersabda seperti itu juga. 

(1) Dirawikan Abu Daud dari Abi Hurairah. Dan Ibnu Majah dari Anas. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim. 
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Lalu laki-laki tersebut muncul iagi. 

Maka tatkala Nabi s.a.w. bangun berdiri, lalu beliau diikuti oleh Abdullah bin 
’Amr bin Al-’Ash. Lalu Abdullah berkata kepada laki-laki itu: ’’Sesung- 
guhnya aku bertengkar dengan ayahku. Lalu aku bersumpah, bahwa aku 
tidak akan masuk ke tempat ayahku tiga malam. Jikalau engkau mau 
membawa aku ke rumahmu, sehingga berlalu tiga malam itu, maka laksa- 
nakanlah”. 

Laki-laki itu menjawab: ”Ya, boleh!”. 

Lalu Abdullah bin ’Amr bin Al-’Ash bermalam pada laki-laki tersebut, ti¬ 
ga malam. Maka ia tidak melihat laki-laki itu bangun malam (mengerja- 
kan shalat) sedikitpun, selain apabila ia berbalik-balik di atas tempat ti- 
durnya, lalu berdzikir kepada Allah Ta’ala. Dan ia tidak bangun, sebelum 
ia bangun untuk shalat fajar (shalat subuh)”. 

Abdullah bin ’Amr bin Al-’Ash meneruskan riwayatnya: ’’Selain aku tidak 
mendengar ia mengatakan, melainkan yang kebajikan. Dan tatkala telah 
berlaiu tiga hari dan hampirlah aku menghinakan amalannya, lalu aku 
berkata kepadanya: ”Hai hamba Allah! Sesungguhnya tiadalah diantara 
aku dan ayahku itu marah dan tidak bercakap-cakap. Akan tetapi, aku te¬ 
lah mendengar Rasulu’llah s.a.w. bersabda ,demikian-demikian. Lalu aku 
bermaksud untuk mengetahui amalan engkau. Maka aku tidak melihat 
engkau berbuat amalan yang banvak. Maka apakah kiranya yang me- 
nyampaikan engkau kepada yang demikian?”. 

Lalu laki-laki itu menjawab: ’’Tidak adalah yang lain, selain apa yang eng¬ 
kau lihat”. 


Maka tatkala aku berpaling membelakang, laki-laki itu memanggil aku, 
seraya berkata: ’’Tidak ada yang lain selain apa yang engkau lihat. Hanya 
aku tidak mendapati pada diriku, tipuan dan dengkianj terhadap sese- 
orang kaum muslimin,di atas kebajikan yang diberikan oleh Allah kepada¬ 
nya”. 

Abdullah bin 'Amr bin Al-’Ash berkata: ’’Lalu aku katakan kepadanya: 
"Itulah yang telah menyampaikan engkau dan itulah yang kami tidak 


sanggup”.(l). 

Nabi s.a.w. bersabda :- 



(Tsalaa-tsun laa yan-ju min-hunna ahadun: adh-dhannu, wath-thiyaratu 
wal-hasadu, wa sa-uhaddi-tsukum bilmakh-raji min dza lika, idzaa dhananta, 
fa laatuhaqqiq, wa idzaa tathay-yarta fam-dli,wa idzaa hasad-ta, falaatabghi) 
Artinya: ’’Tiga perkara, tiada akan terlepas dan padanya seseorang, yaitu: 
”Jahat sangka , terbang hati (tidak berdekatari jiwa) dan dengki. Dan akan 

(1) Dirawikan Ahmad dan Anas, dengan isnad shahih. 
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aku terangkan kepadamu jalan keluar daripada yang demikian. Apabila 
engkau menyangka sesuatu, maka janganlah engkau selidiki! Apabila hati 
engkau terbang dari sesuatu, maka teruskan (maksudmu)! Dan apabila 
engkau dengki, maka jangan engkau melewati batas!”.(l). 

Dan pada suatu riwayat: 



(Tsalaa-tsatun laa yan-ju min hunna ahadun wa qalla man yan-ju min— 
hunna). 

Artinya: ”Tiga perkara, tiada akan lepas seseorang dari padanya dan sedi- 
kitlah orang yang terlepas dari padanya”. Maka pada riwayat ini, 
disebutkan akan kemungkinan terlepas dari tiga perkara tersebut. 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Telah merangkak kepadamu penyakit umat-umat 
yang sebelum kamu, yaitu: dengki dan suka murah. Suka marah itu adalah 
gunting. Aku tidak mengatakan: gunting rambut, akan tetapi gunting 
agama. Demi Allah, yang jiwa Muhammad di tanganNYA! Kamu tiada 
akan masuk sorga, sehingga kamu beriman. Dan kamu tidak beriman, se- 
hingga kamu kasih-mengasihi. Apakah tidak aku beritakan kepada kamu, 
apa yang menetapkan demikian bagimu? Tebarkan salam di antara ka¬ 
mu!”.(2). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Kaadal-faqru an yakuuna kufran wa kaadal-hasadu an yagh-libal-qadara). 
Artinya: ’’Hampirlah kemiskinan itu menjadi kufur dan hampiriah ke- 
derigkian itu mengalahkan taqdir”.(3). 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Sesungguhnya akan menimpa umatku, penyakit 
umat-umat yang lain”. Lalu para shahabat bertanya: ’’Apakah penyakit 
umat-umat yang lain itu?”. 

Nabi s.a.w. menjawab: ”Lupa nikmat, zalim ketika memperoleh nikmat, 
berbanyak-banyakan harta, berlomba-lomba tentang ke dunia-an, jauh- 
menjauhkan dan dengki-mendengki, sehingga terjadilah melampaui batas. 
Kemudian terjadilah pembunuhan”.(4). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 


(1) . Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Abi Hurairah. 

(2) . Dirawikan At-Tirmidzi dari Az-Zubair. 

(3) . Yang dimaksud dengan: mengalahkan taqdir, ialah: dengki dalam hati orang yang dengki 

itu, mengalahkan pengetahuahnya tentang taqdir, seakan-akan ia lupa, bahwa nikmat 
yang diperoleh yang didengki itu, datang dengan taqdir dan kehendak Allah s.a.w. Ha- 
dits ini dirawikan A-Baihaqi dari Anas. 

( 4 ) . Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan At-Thabrani dari Abi Hurairah. 
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(Laa tudh-hirisy-syamaatata li-akhiika, fa-yu ’aafiyahul-laahu wa yab-talii- 
ka). 

Artinya: ’’Jangan engkau lahirkan kegembiraan dengan bencana yang me- 
nimpa saudara engkau. Allah akan menganugerahkan sehat-afiat 
kepadanya. Dan akan menurunkan bencana kepada engkau”.(1). 
Diriwayatkan, bahwa nabi Musa a;s. tatkala bergegas-gegas kepada Tu¬ 
hannya Yang Mahatinggi, maka ia melihat pada naungan ’Arasy seorang 
laki-Iaki. Lalu ia ingin di tempat tersebut, seraya ia berkata: ’’Bahwa 
orang ini sungguh mulia pada Tuhannya”. Lalu Musa a.s. bertanya kepa¬ 
da Tuhannya Yang Mahatinggi, kiranya Tuhan menerangkan nama orang 
tersebut. Tetapi Tuhan tidak menerangkannya. Dan Tuhan berfirman: 
”AKU terangkan kepadamu amalannya tiga perkara: dia tidak dengki ke¬ 
pada manusia, terhadap yang dianugerahkan oleh Allah kepada mereka da- 
ri kumiaNYA, dia tidak durhaka kepada ibu-bapanya dan dia tidak menja- 
lankan up at fitnah”. 

Nabi Zakaria a.s. berkata: ’’Allah Ta ’ala berfirman: ’’Orang yang dengki 
itu musuh nikmatKU, marah kepada qadla’KU (hukum taqdirKU), tidak 
rela dengan pembagianKU, yang AKU bagikan di antara hamba- 
hambaKU”. 

Nabi s.a.w. bersabda: 



/o'! ^ 


(Akh-wafu maa akhafu ’alaa ummatiian yak-tsura fiihimulrmaalu, fayata- 
haasaduuna wa yaqtatiluun). 

Artinya: ’’Yang paling aku takuti dari apa yang aku takuti pada umatku, 
ialah, bahwa banyak harta pada mereka, lalu mereka berdengki-dengkian 
dan berbunuh-bunuhan”.(2). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Ista ’iinu ’alaa qadlaa-il-hawaaiji bil-kitmaani. Fa inna kulla dzii ni ’matin 
mahsuud). 

Artinya: ’’Minta tolonglah untuk tercapainya hayat-keinginamnu dengan 
menyembunyikannya. Sesungguhnya tiap-tiap orang yang memperoleh nik- 
mat itu didengki orang”.(3). 

(1) Diriwayatkan At-Tirmidzi dari Watsilah bin AJ-Asqa’, hadits hasan gharib. 

(2) Diriwayatkan Ibnu Abid-Dun-ya dari Abi ’Amir Al-Asy’ari. 

(3) Diriwayatkan Ibnu Abid-Dun-ya dan Ath-Thabrarii dari Mu’az, sanad dia’if. 
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Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya nikmat Allah itu mempunyai mu* 
suh”. Lalu ditanyakan: ’’Siapakah mereka itu?”. Maka Nabi s.a.w. menja- 
wab: ’’Mereka yang dengki kepada manusia, terhadap apa yang dianuge- 
rahkan oleh Allah kepada mereka dan kumiaNYA”.(l). 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Enam golongan akan masuk neraka sebelum per- 
hitungan (hisap) dengan setahun”. Lalu ditanyakan: ’’Wahai Rasulu’llah! 
Siapakah mereka?”. 

Nabi s.a.w. menjawab: ’’Umara’ (penguasa-penguasa) dengan kezaliman, 
orang Arab dengan ’ashabiyah (fanatik kepada bangsanya), kepala-kepala 
desa dengan kesombongan, kaum saudagar dengan pengkhianatan, orang- 
orang hitam dengan kebodohan tentang agama dan alim-ulama dengan ke- 
dengkian”.(2). 

Al-atsar, diantara Iain, kata sebahagian ulama terdahulu: ”Awal kesalahan 
(kesalahan pertama), ialah: ” dengki . Iblis dengki kepada Nabi Adam a.s. 
atas kedudukannya. Lalu Iblis enggan (menolak) untuk bersujud kepada 
Adam a.s. Lalu Iblis itu dibawa oleh kedengkian kepada perbuatan mak- 
siat”. 


Diceritakan, bahwa ’Aun bin Abdullah masuk ke tempat Al-Fadlal bin 
ALmuhallab. Dan berkata: ’’Sesungguhnya aku bermaksud menasehati 
engkau sesuatu”. 

Maka AI-Fadlal bertanya: ’’Apakah sesuatu itu?”. 

’Aun bin Abdullah, menjawab: ’’Jagalah dirimu dari tekebur. Sesungguh¬ 
nya tekebur (sombong) itu, dosa pertama yang mendurhakai Allah”. Ke- 
mudian, ia membaca ayat:- 






i-ei'g.fsfijy) ■'d/JfPvtov 

(Wa idz-qulnaa lil-malaa-ikatis-juduu li-Aadama fa > sajaduu illaa ibliisa, 
abaa was-takbara wa kaana mi-nal-kaafiriin). 

Artinya: ”Dan ketika KAMI mengatakan kepada malaikat: ’’Tunduktah 
kamu kepada Adam. Lalu mereka tunduk, selain dari Iblis, dia enggan 
dan menyombongkan dirinya dan dia termasuk orang-orang yang tidak 
beriman”,. S. AI-Baqarah, ayat 34. 

’’Jagalah dirimu dari sifat rakus! Sesungguhnya rakus itu mengeluarkan 
Nabi Adam a.s. dari sorga, dimana ia telah ditetapkan oleh Allah Subha- 
nahu Wa Ta ’ala, dari sorga, yang lebamya langit dan bumi, dimana ia 
makan dari sorga itu, kecuali pohon kayu yang satu, yang dilarang 
oleh Allah. Maka ia makan dari kayu tersebut. Lalu ia di keluarkan oleh 
Allah Ta ’ala dari sorga”. 

Kemudian ’Aun membaca ayat:- 


(1) , Diriwayatkao Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas. 

(2) . DiriwayaCkan Abu Mansur Ad-Dailami dari Ibnu Umar dan Anas, sanad dla’if. 
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(Ih-bithuu minhaa jamii-an, fa immaa ya*tiannakum minnii hudan, fa man 
tabi a hudaa-ya, fa laa khaufun alaihim wa la hum yahza-nuun). 
Artinya: ’’Pergilah kamu semuanya dari sini, tetapi jika datang kepadamu 
pimpinan daripadaKu, maka siapa yang menurut pimpinanKU, maka me- 
reka tiada merasa ketakutan dan tiada menaruh duka cita”. S.Al-Baqarah, 
ayat 38. 

Jagalah dirimu dari dengki! Sesungguhnya seorang putera Adam membu- 
nuh saudaranya laki-laki. ketika ia dengki kepadanya”. Kemudian, ’Aun 
membaca ayat:- 






-A 'VjA'm r".'' 


(Watlu alaihim naba-ab-nai Aadama bil-haqqi, idz qarrabaa qurbaanan, fa 
tuqubbila min ahadi-himaa wa lam yutaqabbal minal-aakhari, qaala la-aq- 
tulan-naka, qaala. innamaa yataqabbalul-laahu minal-muttaqiin). 

Artinya: ”Dan ceriterakanlahkepadamerekariwayat dua orang anakAdam 
menurut yang sebenamya, ketika keduanya melakukan kurban penyembe- 
lihan. Diterima kurban seorang dan tidak diterima kurban yang seorang 
lagi. Dia mengatakan: Tentu aku akan membunuh engkau. Kata yang lain: 
:Tuhan hanyalah menerima (kurban) dari orang-orang yang memelihara 
diriya (dari kejahatan)”. S.Al-Maidah, ayat 27. 

’’Apabila disebutkan nama shahabat-shahabat Rasulu’llah s.a.w.,maka ta- 
hanlah lidahmu (tidak engkau menyebutkan mereka dengan jahat)! Apa- 
bila disebutkan taqdir, maka diamlah! Dan apabila disebutkan binatang-bi- 
natang, maka diamlah!”. 

Bakar bin Abdullah berkata: ’’Ada seorang laki-laki masuk ke tempat se- 
bahagian raja-raja. Lalu ia berdiri menghadap raja tersebut, seraya berka¬ 
ta: ’’Berbuat baiklah kepada orang yang berbuat baik, disebabkan perbu- 
atan baiknya! Maka orang yang berbuat jahat, akan mencukupi baginya 
oleh perbuatan jahatnya”. 

Lalu orang tersebut didengki oleh laki-laki lain atas tempat dan perkataan 
itu. Maka laki-laki lain tadi terus memfitnah kepada raja, seraya berkata: 
’’Bahwa orang itu yang berdiri menghadap engkau dan mengatakan apa 
yang dikatakannya, mendakwakan, bahwa raja busuk bau mulutnya”. 
Raja lalu menjawab: ’’Bag aim ana benar yang demikian padaku?”. 

Orang itu menjawab: ’’Engkau panggil dia kepada engkau. Maka apabila 
ia mendekati engkau, ia meletakan tangannya pada hidungnya. Supaya ia 
tidak mencium bau busuk mulut”. 

Maka raja berkata kepada orang tersebut: ’’Pergilah, sehingga aku melihat 
kebenaran yang demikian!”. 
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Orang itu lalu keluar dari hadapan raja, pergi mengajak orang tersebut 
ke rumahnya. Lalu diberinya makan, yang ada padanya bawang putih. 
Kemudian, orang itu keluar dari rumah orang tadi. Dan tegak berdiri di 
hadapan raja menurut kebiasaannya, seraya ia berkata: ’’Berbuat baiklah 
kepada orang yang berbuat baik, disebabkan perbuatanbaiknya! Maka 
orang yang berbuat jahat, akan mencukupi baginya oleh perbuatan jahat- 
nya”. 

Lalu raja berkata kepada orang itu: ’’Dekatilah kepadaku!”. 

Orang itupun lalu mendekati raja, seraya meletakkan tangannya pada mu- 
lutnya, karena takut tercium oleh raja bau bawang putih. Laluraja berkata 
pada dirinya: ”Aku tidak melihat si Anu itu, melainkan benar apa yang 
dikatakannya”. 

Bakar bin Abdullah meneruskan ceritanya: ’’Raja itu tidak menulis sesuatu 
dengan tulisannya sendiri, kecuali disebabkan ada sesuatu anugerah atau 
pemberian. Lalu raja itu menulis sepucuk surat untuk orang tadi, dengan tu¬ 
lisannya sendiri, untuk dibawanya kepada salah seorang pegawai raja itu^ 
Diantara isinya, ialah: ’’Apabila sampai kepadamu yang membawa suratku 
ini, maka sembelihkanlah dia dan kupaskan kulitnya! Isikan kulitnya dengan 
jerami dan kirimkan kulitnya itu kepadaku!”. 

Orang itu lalu mengambil surat dan keluar. Maka ia dijumpai oleh laki-Ia- 
ki yang membuat fitnah itu, seraya bertanya: ’’Apakah surat ini?”. 
Orang itu menjawab: ’’Tulisan raja untukku dengan suatu pemberian”. 
Tukang fitnah tadi lalu menjawab: ’’Berilah surat ini kepadaku!” Lalu orang 
itu berkata: ”Jadi, surat ini untukmu”. Tukang fitnah itu pun, lalu 
mengambil surat tersebut dan dibawanya kepada pegawai raja. Lalu pega¬ 
wai itu berkata: ’’Dalam suratmu ini, supaya aku menyembelih kamu dan 
mengupas kulitmu”. 

Tukang fitnah itu menjawab: ’’Bahwa surat ini bukan untukku. Allah, Al¬ 
lah, tentang urusanku ini! Kiranya engkau meminta pada raja supaya di- 
tinjau kembali”. 

Pegawai itu menjawab: ’’Tidak ada peninjauan bagi surat raja”. 

Lalu pagawai itu menyembelih tukang fitnah tersebut, mengupas kulitnya 
dan mengisikan kulit itu dengan jerami.Dan dikirimkannya kepada raja. 
Kemudian, orang yang menerima surat raja itu, datang kembali kepada 
raja, seperti kebiasaannya.Dan mengatakan seperti perkataannya yang 
sudah-sudah. Maka raja itu sangat heran, seraya berkata: ’’Apakah yang 
terjadi dengan surat itu?”. 

Orang itu menjawab: ’’Bertemu dengan aku si Anu, lalu dimintanya dari- 
padaku surat itu, maka aku. berikan kepadanya”. 

Raja lalu menjawab:”Si Anu itu menerangkan kepadaku, bahwa engkau 
mendakwakan, bahwa aku, busuk bau mulutku”. 

Orang tadi menjawab: ’’Tidak pemah aku berkata demikian”. 

Raja lalu menyambung: ’’Kalau tidak benar, maka mengapa engkau mele¬ 
takkan tangan engkau pada mulut engkau?”. 



Orang tadi menjawab:' ’’Karena si Anu itu memberikan aku makan, yang 
padanya ada bawang putih. Lain aku tidak suka engkau raenciumnya”. 
Raja menjawab: ’’Benar engkau. Pulanglah ke tempat engkau! Maka 
mencukupilah bagi orang yang berbuat jahat, oleh perbuatan jahatnya”. 
Ibnu Sirin r.a. berkata: "Tidak pemah aku dengki kepada seseorang, ter- 
hadap sesuatu dari urusan duniawi. Karena jikalau ia ahli sorga, maka ba- 
gaimana aku dengki kepadaya terhadap dunia. Dan dunia itu amat hina 
pada sorga? Dan jikalau ia ahli neraka, maka bagaimana aku dengki ke- 
padanya atas urusan duniawi, pada hal ia akan jadi ke neraka?”. 
Seorang laki-laki bertanya kepada Al-Hasan Al-Bashari: ’’Adakah orang 
mu’min pendengki?”. 

Al-Hasan Al-Bashari menjawab: ’’Apakah yang melupakan engkau 
tentang putera-putera Nabi Ya’qub? Benar, akan tetapi kesusahan dengki 
itu dalam dada engkau. Karena dengki tidak mendatangkan melarat kepa¬ 
da engkau, selama tidak melampaui kepada tangan dan lidah”. 
Abud-Darda’ berkata: ’’Alangkah banyaknya hamba Allah yang ingat 
kepada mati, lalu kuranglah gembiranya dan sedikitlah dengkinya”. 
Mu’awiyah berkata: ’’Semua manusia sanggup atas kerelaannya, selain 
orang yang dengki kepada nikmat. Maka tiada yang menyenangkannya, 
selain hilangnya nikmat itu”. 

Karena itulah, orang bermadah:- 

Semua permusuhan, 

dapat diharapkan kematiannya. 

Selain permusuhan, 

orang yang memusuhi engkau dari dengkinya. 

Sebahagian ahli • hikmat (filosuf) berkata; ’’Dengki itu luka yang tidak 
akan sembuh. Dan pendengki itu dengki, akan apa yang akan ditemui- 
nya”. 

A’rabi berkata: ’’Tiada aku melihat orang zalim yang lebih menyerupai 
dengan orang yang dizalimi, selain pendengki. Ia melihat nikmat pada 
engkau, sebagai bencana pada dirinya”. 

Al-Hasan Al-Bashari r.a. berkata: ”Hai anak Adam! Mengapa engkau 
dengki kepada saudara engkau? Jikalau ada yang diberikan kepadanya, 
karena kemuliaannya atas pemberian itu, maka'mengapa engkau dengki ke¬ 
pada orang yang dimuiiakan oleh Allah? Dan jikalau tidak yang demikian, 
maka mengapakah engkau dengki kepada orang-orang yang kembalinya ke 
neraka?”. 

Sebahagian mereka berkata: ’’Pendengki itu tidak memperoleh dari majlis 
pertemuan, selain celaan mereka dan kehinaan. Ia tidak memperoleh dari 
malaikat, selain kutukan dan kemarahan. la tidak memperoleh dari mak- 
luk (orang. banyak), selain kesedihan dan kegundahan. Ia tidak memper- 



oleh ketika hampir mat! (nyawanya akan keluar), selain kesukaran dan 
huru-hara. Dan ia tidak memperoleh ketika berhenti di padang mahsyar 
(al-mauqif), selain terbuka kejahatan (fadlihah) dan hukuman”. 

PENJELASAN: hakikat dengki, hukumannya, bahagian-bahagiannya 

dan tingkat-tingkatnya. 


Ketahuilah, bahwa tak ada dengki, kecuali atas nikmat. Apabiia Allah 
Ta’ala memberi nikmat kepada saudaramu, dengan sesuatu nikmat, maka 
bagimu dua hal padanya:- 

Pertama: bahwa engkau benci nikmat itu dan engkau menyukai hilangnya. 
Hal ini dinamai: dengki. Maka dengki itu, batasnya: benci kepada nikmat 
dan menyukai hilangnya pada orang yang dinikmati dengan nikmat terse - 
but. 

Hal kedua: bahwa engkau tidak menyukai hilangnya dan tidak benci akan 
adanya kekalnya nikmat itu. Tetapi engkau mengingini bagi diri engkau, 
nikmat seperti itu. 

Ini dinamakan: keinginan (ghibthah). Kadang-kadang di khususkan de¬ 
ngan nama: lomba-berlomba (al-munafasah). Kadang-kadang al-munafasah 
itu dinamakan: dengki 'dan dengki itu dinamakan: al-munafasah. Salah sa- 
tu dari dua perkataan ini, di Ietakkan pada tempat yang lain. Tak ada la- 
rangan pada nama, sesudah memahami ma’na (arti). Nabi s.a.w. bersab- 
da: 



(Innal-mu mina yagh-bithu, wal-munaafiqa yahsudu). 

Artinya: ’’Orang mu’min itu berkeinginan (ghibthah) dan orang munafik 
itu dengki”.(1). 

Adapun yang pertama tadi, maka haram dalam semua keadaan, kecuali 
nikmat yang diperoieh orang zalim atau orang kafir. Dan dengan nikmat 
itu, ia mendapat pertolongan untuk mengobarkan fitnah, merusakkan ke- 
keluargaan dan menyakitkan orang banyak. Maka tidak mendatangkan 
melarat bagi engkau, dengan bencinya engkau kepada nikmat itu. Dan su- 
kanya engkau untuk hilangnya nikmat tersebut. Karena sesungguhnya 
engkau tidak menyukai hilangnya, dari segi dia itu nikmat, akan tetapi da¬ 
ri segi dia itu alat kerusakan. Dan jikalau engkau merasa aman dari keru- 
sakan, niscaya tidak menyusahkan engkau dengan nikmat itu. 
Hadits-hadits yang menunjukan atas pengharaman dengki, ialah yang te- 
lah kami nukilkan itu. Dan sesungguhnya kebencian kepada nikmat, ber- 
arti marah kepada qadla (hukum,taqdir) Allah Ta’ala, tentang melebih- 
kan sebahagian hambaNYA dari sebahagian yang lain. Yang demikian, ti¬ 
dak diberi kelonggaran dan kelapangan. Dan juga maksiat manapun yang 
menambahkan kebencian engkau terhadap kesenangan seorang muslim, 
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(1) Menurut Al-Iraqi, dia belum pemah menjumpai hadits ini. 



tanpa ada kemelaratan bagi engkau daripadanya. Dan kepada inilah, di- 
isyaratkan oleh Al-Qur-an dengan firmanNYA:- 



(In tamsaskum hasanatun , tasu’hum, wa in tushibkum sayyiatun yafrahuu 
bihaa). 

Artinya: ’’Jikalau kamu beroleh kebaikan, menyedihkan kepada mereka 
dan kalau ditimpa kesusahan, mereka girang karenanya”. S.Ali ’Imran, 
ayat 120. 

Kesenangan ini, syamatah (suka kepada bencana) namanya. Dengki dan 


syamatah itu gantung-bergantung. Allah Ta’ala beriman :- 


XfiiSS® 






(Wadda katsii-run min ahlil-kitaabi, lau yarudduu-nakum minba-’di iimaa- 
nikum kuffaaran hasadan min'indi anfusihim). 

Artinya: ’’Kebanyakan dari orang-orang keturunan Kitab ingin, kiranya 
mereka. dapat mengembalikan kamu menjadi kafir sesudah beriman, dise- 
babkan kedengkian dalam jiwa mereka”. S.Al-Baqarah, ayat 109. 

Allah Ta’ala menerangkan, bahwa sukanya mereka akan hilang nikmat itu 
: dengki. Dan Allah ’Azza Wa Jalla beriman:- 




(Wadduu lau tak furuuna, ka maa kafamu, fa takuu-nuuna sa-waa-an). 
Artinya: ’’Mereka ingin supaya kamu tidak pula beriman, sebagaimana 
mereka tidak beriman, sehingga kamu sama-sama tidak beriman dengan 
mereka”. S.An-Nisa’, ayat 89. 

Allah Ta’ala menyebutkan kedengkian saudara-saudara Yusuf a.s. Allah 
me-ibaratkan apa yang dalam hati mereka, dengan firmanNYA Yang Ma- 


hatinggi:- 




ejr'Ji 






(Idz qaaluu la Yuusufu wa-akhuuhu ahabbu ilaa abiinaa minnaa wa nahnu 
ush-batun, inna abaanaa la-fii dlalaalin mubiinin. Uqtuluu Yuusufa awith- 
rahuuhu ardlan yakhlu lakumwajhu abiikum wa takuunuu minba'dihiqau- 
man shaalihiin). 

Artinya: ’’Ketika mereka mengatakan: ’’Sesungguhnya Yusuf dan saudara- 
nya lebih dicintai bapa kita daripada kita, biarpun kita golongan yang le- 
bih besar. Sesungguhnya bapa kita dalam kesalahan yang terang. Bunuh- 
lah Yusuf atau buang dia ke negeri lain, supaya perhatian bapamu tertuju 
kepada kamu saja. Dan sesudah itu kamu menjadi kaum yang baik”. 
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S.Yusuf, ayat 8-9. 

Maka tatkala mereka benci, sayangnya ayah mereka kepada Yusuf dan 
yang demikian menyakitkan hati mereka dan mereka mengingini hilang- 
nya Yusuf dari ayahnya, )alu mereka jauhkan Yusuf dari ayahnya. Allah 
Ta’ala berfirman:- 





(Wa !aa yajiduuna fii shuduurihim haajatan mimmaa uutuu). 

Artinya: ”Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terha- 
dap apa yang diberikan kepada mereka (yang berpindah itu)”. S.Al-Ha- 
syar, ayat 9. 

Artinya: dada mereka ilu tiada sempit dengan melihat nikmat yang di 
anugerahkan oleh Allah dan mereka itu tiada bersusah hati. Maka Allah 
Ta’ala memuji mereka itu, dengan tidak adanya kedengkian. Dan Allah 
Ta’ala berfirman dalam membentangkan pengingkaran tersebut:- 



(Am yahsuduunan-naasa alaa maa aataa-humul-Iaahu min fatil-lihi). 
Artinya: ”Atau mereka dengki kepada manusia karena kurnia yang teiah 
diberikan Allah?”. S.An-Nisa’, ayat 54. 

Allah Ta’ala berfirman 


J55 

^ (aj JjP- ^ 


(Kaanan naasu ummatan waa-hidatan, fa ba‘atsal-laahun-nabiyyiina muba- 
sy-syiriina wa mundziriina, wa anzala ma‘ahumul kitaaba bil-haqqi li-yah- 
kuma bain naasi fiimakh-talafuu fiihi, wa makh.-talafa illal-ladziina uutuu- 
hu min ba‘di maa jaa-athumul-bayyi-naatu, bagh-yan baina-fiiki-hun). 
Artinya: ’’Manusia itu adalah ummat (bangsa) yang satu-, lalu diutus oleh Al¬ 
lah, nabi-nabi, pembawa berita gembira dan menyampaikan peringatan dan 
di turunkanNYA bersama mereka Kitab dengan sebenamya, supaya ia dapat 
memberi keputusan bagi manusia dalam perkara yang mereka perselisih- 
kan. Tetapi yang berselisih itu, hanyalah orang-orang yang diberi Kitab 
dan sesudah datang kepada mereka keterangan yang nyata, karena iri hati 
(bagh-yan) antara sesamanya saja”. S.Al-Baqarah, ayat 213. 

Dikatakan pada penafsirannya itu: dengki . 

Allah Ta’ala berfirman:- 
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(Wa maa tafarraquu illaa min ba'di maa jaa-ahumul-ilmu, bagh-yan baina 
hun). 

Artinya: ”Dan mereka menjadi berpecah-belah sesudah pengetahuan da- 
tang kepada mereka, disebabkan kedengkian (bagh-yan) sesama mereka”. 
S.Asy-Syura, ayat 14. 

Maka Allah Ta’ala menurunkan pengetahuan, untuk mengumpulkan me¬ 
reka dan menjinakkan hati diantara sesama mereka kepada menta’atiNYA. 
Dan menyuruh mereka, untuk berjinak-jinakan dengan pengetahuan. Lalu 
mereka itu dengki-mendengki dan berselisih. Karena masing-masing mere¬ 
ka menghendaki menjadi kepala sendiri dan diterima perkataannya. Maka 
sebahagian mereka menolak terhadap sebahagian yang lain. 

Ibnu Abbas berkata: ’’Adalah orang Yahudi sebelum diutus Nabi s.a.w., 
apabila mereka berperang dengan suatu golongan (kaum), mereka ber- 
do’a: ’’Kami meminta kepada ENGKAU, dengan nabi yang ENGKAU 
janjikan mengutuskannya dan dengan Kitab yang akan ENGKAU turun- 
kan, selain apa yang ENGKAU telah menolong kami”. 

Maka orang Yahudi itu diberi pertolongan. Lalu, tatkala Nabi s.a.w. da- 
tang dari anak (keturunan) Nabi Ismail a.s., mereka mengenalnya dan 
mereka mengingkarinya (tidak mau beriman), sesudah dikenal mereka 
akan beliau. Maka Allah Ta’ala berfirman:- 



(Wa kaa'nuu min qablu yastaf-t i huuna alaMadziina kafaruu, fa lammaa 
jaa-ahum maa arafuu, kafaruu bihi, fa la-natul-laa-hi ’alal-kaafi-riin. Bi’sa- 
masy-tarau bihii anfusahum, an yakfuruu bi-maa anzalal-laahu bagh-yan). 

Artinya: ”.dan mereka sebelum itu telah meminta datangnya keme- 

nangan terhadap orang-orang yang tidak percaya, tetapi setelah datang 
apa yang mereka akui itu, mereka tidak percaya kepadanya, sebab itu Al¬ 
lah mengutuki orang-orang yang tidak beriman. Amat jahat orang-orang 
yang menjual dirinya menjadi orang yang tidak beriman kepada apa yang 
diturunkan oleh Allah, karena iri hati (bagh-yan)*’. Artinya: dengki. (S. 
Al-Baqarah, ayat 89-90). 

Shafiyyah binti Hayyin (istri Nabi s.a.w.) berkata kepada Nabi s.a.w.: 
’’Ayahku dan pamanku pada suatu hari datang daripada engkau. Lalu 
ayahku bertanya kepada pamanku: ”Apa yang engkau katakan tentang 
dia (Nabi s.a.w.)?”. 

Pamanku menjawab: ”Aku mengatakan, sesungguhnya dia itu nabi yang 
telah diberitakan oleh Musa”. 

Ayahku bertanya lagi: ”Lalu, apa pendapatmu?”. 
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Pamanku menjawab: ”Aku berpendapat, orang memusuhinya selama hi- 
dup”.(l). 

Inilah hukum dengki dalam mengharamkannya! 

Adapun al-munafasah (berlomba-lomba), maka tidak haram. Bahkan, 
adakalanya wajib, adakalanya sunat dan adakalanya diperbolehkan (mu- 
bah). Dan kadang-kadang perkataan dengki (hasad), dipakai * anti berlom¬ 
ba-lomba (al-munafasah). Dan al-munafasah ganti al-hasad. 

Qatsam bin AI-Abbas menerangkan: bahwa tatkala dia dan Al-Fadlal ber- 
maksud datang kepada Nabi s.a.w. ialu keduanya meminta pada Nabi 
s.a.w., agar keduanya diangkat menjadi amir zakat (kepala pengurusan 
zakat). Keduanya sudah mengatakan kepada Ali r.a., ketika Ali r.a. 
mengatakan kepada keduanya: ’Tak usah engkau pergi kepada Nabi 
s.a.w. Nabi s.a.w. tidak akan mengangkat engkau menjadi amir zakat”. 
Lalu keduanya berkata kepada Ali r.a.: ’’Perkataan ini tidak timbul dari 
engkau, selain karena nafasah (dengki atau ingin berlomba). WaMIahi, de- 
mi Allah! Nabi s.a.w. sudah mengawinkan engkau dengan puterinya (Fati- 
mah). Maka kami tidak dengki yang demikian kepada engkau”. 

Artinya: sikap ini dari engkau itu dengki namanya. Dan kami tidak dengki 
kepada engkau, atas dikawinkannya engkau dengan Fatimah. 

Menurut bahasa, kata-kata al-munafasah itu terambil (musytaqqah) dari 
kata-kata nafasah (yang diartikan di atas tadl: dengki atau ingin berlom¬ 
ba). 

Dan yang menunjukan atas bolehnya al-munafasah, ialah firman Allah Ta- 
’ala:- 


(YT 









(Wa fii dzaalika fal-yatanaa-fasil-mutanaa-fisuun). 

Artinya: ”Dan untuk itu, hendaklah berlomba orang-orang yang mau ber¬ 
lomba!”. S.Al-Muthaffifin, ayat 26. 

Allah Ta’ala berfirman:- 

( Y' g) jA) 



(Saabiquu ilaa magh-firatin min rabbikum). 

Artinya: ’’Berlombalah kamu mengejar ampunan dari Tuhanmu!”. S.Ai- 
Hadid, ayat 21. 

Sesungguhnya perlombaan itu ketika ditakuti hilang waktu. Dan itu ada- 
lah seperti dua orang hamba-sahaya yang berlomba-lomba melayani tuan- 
nya. Karena masing-masing gundah akan didahului oleh temannya. Lalu 
yang mendahului itu mendapat kedudukan pada tuannya, yang tidak di- 
peroleh olehnya. Maka bagaimana dan Rasulu’llah s.a.w. telah menegas- 


(I) Dirawikan Ibnu Iskak dari Shafiyyah, hadits munqathi' (putus sanadnya). 


219 ' 



kan dengan yang demikian, seraya beliau bersabda:- 

(Laa hasada illaa fits-natai-ni: rajulun aataahu’l-laahu maalan fa salla-tha- 
huu ’alaahalakatihii fil-haqqi wa rajulun aataahu ’l-lahuu ’ilman fa huwa 
ya’malu bihii wa yu’alli-muhun-naasa). 

Artinya: ”Tak ada dengki (tak boleh dengki), selain pada dua hal. Perta¬ 
ma, orang yang diberikan harta oleh Allah, lalu dikuasainya harta itu un- 
tuk menghabiskannya pada kebenaran. Kedua, orang yang diberikan ilmu 
oleh Allah, lalu diamalkannya ilmu itu dan diajarkannya manusia”.(l). 
Kemudian, Nabi s.a.w. menafsirkan yang demikian, pada hadits yang dira- 
wikan Abi Kabsyah Al-Anmari, dengan sabdanya:- 

(Matsalu haadzihil-ummati matsalu arba‘atin: rajulun aataahul-Iaahu maa¬ 
lan wa ’ilman, fa huwa ya‘malu bi‘ilmihi fii maa lihi, wa rajulun aataahul- 
laaahu ’ilman wa lam yu ’tihi maalan, fa yaquulu: rabbi lau anna lii maa¬ 
lan mits-la maali fulaanin, la kuntu a’malu fiihi bi-mits-li amalihi.fa huwa 
fil-ajri sawaa-un). 

Artinya: ’’Contoh ummat ini adalah seperti empat macam orang: orang 
yang diberikan oleh Allah, harta dan ilmu, lalu ia beramal (berbuat) de¬ 
ngan ilmunya pada hartanya; orang yang diberikan oleh Allah ilmu dan ti- 
dak diberikan harta, lalu ia berdo’a: ”Hai Tuhanku! Jikalau kiranya aku 
mempunyai harta, seperti harta si Anu, niscaya aku akan berbuat seperti 
perbuatannya”. Kedua orang tersebut, sama pahalanya”. Dan orang (ma¬ 
cam yang kedua itu), ada keinginan daripadanya, supaya ia mempunyai 
harta seperti orang (yang pertama) tadi. Lalu ia akan berbuat seperti apa 
yang deperbuat oleh orang yang macam pertama, tanpa berkeinginan hi- 
langnya nikmat dari orang yang pertama tersebut. 

Perawi meneruskan riwayatnya:- 


• Sj&'i Q^o 




(Wa rajulun aataahul-Iaahu maalan wa lam yu^ihi ilman, fa huwa yunfiqu- 
hu fii ma ‘aashil-laahi, wa rajulun lam-yu’tihi ilman wa lam yu’tihi maalan, 
fa yaquulu: lan anna lii mits-la maali fulaanin, la kuntu unfiquhu fii mits-li 
maa anfaqahu fiihi minal-ma’aashi, fa humaa fil-wizri sawaa-un). 


(1). Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu ’Umar. 
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Artinya: ”Dan orang yang diberikan oleh Allah , harta dan tidak diberikan 
ilmu. Lalu ia membelanjakan harta itu pada perbuatan-perbuatan maksiat 
kepada AUah. Dan orang yang tidak diberikan ilmu dan tidak diberikan 
harta . Lalu ia berkata: ’’Jikalau kiranya aku mempunyai seperti harta si 
Anu, sungguh akan aku belanjakan, seperti apa yang dibelajakan si Anu 
pada perbuatan maksiat”. Maka kedua orang tersebut sama pada dosa- 
nya”.(l). 

Rasulu’llah s.a.w. mencela orang tersebut dari segi angan-angan (ngela- 
mun) nya untuk kemaksiatan. Tidak dari segi keinginannya hendak mem¬ 
punyai nikmat seperti harta si Anu itu. 

Jadi, tidak berdosa orang yang suka orang lain dalam kenikmatan dan 
mengingini bagi dirinya seperti nikmat tersebut, manakala ia tidak meng-. 
ingini hilangnya nikmat itu dari orang tadi. Dan ia tidak benci kekalnya 
nikmat itu bagi orang tersebut. 

Ya, jikalau nikmat itu keagamaan yang wajib, seperti iman, shalat dan za- 
kat, maka munafasah ini wajib. Yaitu, ia menyukai supaya dia seperti 
orang tersebut. Karena apabila ia tidak menyukai yang demikian, maka 
adalah ia rela dengan kemaksiatan. Dan yang demikian itu haram hukum- 
nya. Dan kalau nikmat itu termasuk perbuatan yang utama, seperti 
menafkahkan harta pada perbuatan yang mulia dan sedekah, maka muna¬ 
fasah pada perbuatan tersebut itu disunatkan. Dan jikalau nikmat itu di- 
nikmati atas jalan mubah (yang diperboiehkan), maka munafasah padanya 
mubah 

Semua itu kembali kepada kehendak persamaan dan perhubungannya pa¬ 
da nikmat. Dan tak ada padanya kebencian nikmat. Dan di bawah nikmat 
ini ada dua perkara 

Pertama: kesenangan orang yang memperoleh nikmat kepadanya. 

Yang lain (kedua): tampaknya kekurangan orang Iain dan tertinggalnva 
orang lain daripadanya. Dia benci salah satu dari dua segi itu. Yaitu: ter- 
tinggal dirinya dan ia menyukai persamaannya dengan orang itu. Dan tak 
ada dosa atas orang yang benci tertinggal dirinya dan kekurangannya pada 
perbuatan-perbuatan (mubah). 

Benar, yang demikian itu kekurangan dari perbuatan-perbuatan utama. 
Dan berlawanan dengan zuhud, tawakkal dan rela. Danmendindinginva da¬ 
ri kedudukan-kedudukan (maqam-maqam) yang tinggi. Akan tetapi tidak 
mengharuskan (menetapkan) yang demikian itu akan kemaksiatan. 

Disini suatu titik yang tersembunyi. Yaitu: apabila ia putus asa daripada 
memperoleh seperti nikmat itu dan ia benci tertinggalnya dan kekurang¬ 
annya, maka tidak mustahil, ia akan mengingini hilangnya kekurangan itu. 
Dan kekurangan itu akan hilang, adakalanya dengan ia memperoleh se¬ 
perti yang demikian atau dengan hilangnya nikmat orang yang 
didengkiinya. Maka apabila tertutup salah satu dari dua jalan itu, lalu ham- 
(1) Dirawikan Ibnu Majah dan At-Turmudzi dari Abi Kabsyah, hadits shahih. 
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pirlah hati, tiada akan terlepas dari keinginan jalan yang lain. Sehingga apa- 
bila nikmat itu hilang dari orang yang didengkiinya, niscaya adalah yang de- 
mikian itu lebih menyembuhkannya, daripada kekalnya nikmat tersebut. 
Karena dengan hilangnya nikmat itu, akan hilanglah tertinggalnya dan terke- 
mukanya orang lain. Dan ini hampirlah hati itu tiada terlepas daripadanya. 
Jikalau yang demikian, dimana sekiranya persoalan itu diserahkan kepa- 
danya dan dikembalikan kepada pilihannya, niscaya sesungguhnya ia ber- 
usaha menghilangkan nikmat tersebut dari orang yang didengkiinya, maka 
itu adalah dengki yang sangat tercela. Dan jikalau ia dicegah oleh ke-taq- 
wa-annya daripada menghilangkan nikmat itu, maka ia dima’afkan dari 
apa yang diperolehnya pada tabi’atnya, tentang senangnya hiiang nikmat 
itu dari orang yang didengkiinya, manakala ia tidak suka bagi yang demi¬ 
kian dari hatinya, disebabkan akal dan agamanya. Mudah-mudahan yang 
demikian, yang dimaksud dengan sabda Nabi s.a.w.: ”Tiga perkara, tiada 
terlepas orang mu’min daripadanya, yaitu: dengki, jahat sangka dan hati 
terbang (tidak berdekatan hati)”.(l). 

Kemudian, Nabi s.a.w. bersabda: ”Bagi orang mu’min mempunyai jalan 
keluar, dari tiga perkara tersebut. Yaitu: apabila engkau dengki, maka ja- 
ngan engkau mau”. Artinya: Kalau engkau dapati sesuatu pada hati eng¬ 
kau, maka jangan engkau kerjakan. 

Dan jauhlah dari kebenaran, bahwa manusia itu bermaksud menyamai 
saudaranya pada kenikmatan. Lalu ia lemah daripada memperolehnya. 
Kemudian senantiasalah ia cenderung supaya nikmat itu hilang. Karena-ti- 
dak mustahil ia akan memperoleh penguatan baginya atas kekalnya nik¬ 
mat tersebut. 

Maka batasan ini dari al-munafasah, akan mendesak dengki yang haram. 
Sayogialah menjaga diri padanya. Sesungguhnya itu tempat berbahaya. Ti¬ 
ada seorangpun dari manusia, melainkan ia akan melihat di atas dirinya, 
segolongan kenalan dan teman-temannya yang ingin menyamainya. Dan 
hampirlah yang demikian itu menarik kepada kedengkian yang dilarang, 
kalau ia tidak kuat iman dan keras taqwa. 

Manakala yang menggerakkan kedengkian itu karena takut berlebih-kurang 
dan kelihatan kekurangannya dari orang lain, niscaya yang demikian akan 
menghelanya kepada kedengkian yang tercela. Dan kepada kecenderung- 
an tabiat (keinginan) kepada hilangnya nikmat dari saudaranya. Sehingga 
turun saudaranya itu, kepada persamaan dengan dia. Karena ia tidak 
sanggup untuk menaiki kepada persamaan dengan memperoleh nikmat 
tersebut. Dan yang demikian, tidaklah sekali-kali diberi kelonggaran. 
Akan tetapi itu adalah haram. Sama saja yang demikian itu, pada mak- 
sud-maksud agama atau pada maksud-maksud duniawi. Akan tetapi di¬ 
ma’afkan pada yang demikian insya Allah Ta’ala, selama tidak dilaksana- 


(I) Hadits ini sudah diterangkan dulu, beberapa kali. 



kannya. Dan adalah kebenciannya dari jiwanya kepada yang deniikian itu, 
menjadi kajfarah (penutup dosa) baginya. 

Inilah hakekat dengki dan hukum-hukumnya! 

Adapun tingkat-tingkat dengki itu empat perkara:- 

Pertama: Baliwa ia mengingini hilangnya nikmat dari orang lain, walaupun 
yang demikian tidak berpindah kepadanya. Dan inilah yang paling keji! 
Kedua: bahwa ia mengingini hilangnya (berpindahnya) nikmat karena ke- 
inginannya pada nikmat itu, seperti: keinginannya kepada rumah yang ba- 
ik atau wanita yang cantik atau kekuasaan yang tembus atau kehidupan 
yang lapang, yang telah diperoleh orang lain. Ia mengingini supaya nikmat 
itu baginya. Dan yang dicarinya, ialah nikmat tersebut, bukan hilangnya 
dari orang lain itu. Kebenciannya, ialah: ketiadaan nikmat itu baginya. 
Bukan karena dinikmati orang lain dengan nikmat itu. 

Ketiga: bahwa ia tidak rindu nikmat itu sendiri bagi dirinya. Akan tetapi 
ia rindu seperti nikmat itu. Kalau ia lemah daripada memperoleh seperti 
nikmat tersebut, niscaya ia mengingini hilangnya (dari orang lain). Supaya 
tidak kelihatan ke-lebih-kurangan di antara keduanya (antara dia dan 
orang lain). 

Keempat: bahwa ia rindu bagi dirinya seperti nikmat tersebut. Kalau tidak 
berhasil, maka ia tidak mengingini hilangnya nikmat tersebut dari orang 
itu. 

Yang penghabisan (yang keempat) ini, dima’afkan, kalau dalam urusan 
keduniaan. Dan disunatkan kalau dalam urusan keagamaan. Dan yang no - 
mor tiga, ada yang tercela dan ada yang tidak tercela. Dan yang nomor 
dua itu lebih ringan dari yang nomor tiga. Dan yang pertama itu tercela 
semata-mata. Dan menamakan tingkat kedua itu dengki, adalah suatu ke- 
mungkinan dan perluasan (arti kata-kata). Tetapi itu dengki, adalah suatu 
kemungkinan dan perluasan (arti kata-kata). Tetapi itu tercela, karena fir¬ 
man Allah Ta’ala:- 

(Y* Y ^ Ijy) . 

(Wa laa tatamannau maa fadl-dlalal-laahu bihi ba’dlakum alaa ba’dlin). 
Artinya: ’’Janganlah kamu iri hati terhadap pemberian Allah kepada 
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain”. S.An- 
Nisa’,ayat 32. 

Maka iri hati (bercita-cita) untuk seperti yang demikian itu, tidak tercela. 
Adapun iri hatinya untuk memperoleh benda itu sendiri, maka itu tercela. 

PENJELASAN: sebab-sebab dengki dan beriomba-lomba. 

Adapun beriomba-lomba (al-munafasah), sebabnya, ialah: kecintaan ke¬ 
pada sesuatu yang ada padanya al-munafasah. Kalau yang demikian itu 
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urusan keagamaan, maka sebabnya, iaiah: kecintaan ,kepada Allah Ta’ala 
dan kecintaan mentha’atiNYA. Dan kalau urusan ke-dunia-an, maka se¬ 
babnya, iaiah: kecintaan kepada yang diperbolehkan di dunia dan mem- 
peroleh kenikmatan dengan yang diperbolehkan itu. 

Sesungguhnya, kita perhatikan sekarang tentang dengki yang tercela. Pin- 
tu masuknya banyak sekali. Akan tetapi jumlahnya terbatas kepada tujuh 
pintu. Yaitu: permusuhan, perasaan kemuliaan diri (at-ta’azzuz), tekebur, 
mengherani diri sendiri (ta’ajjub), takut kehilangan maksud-maksud yang 
dicintai , kesukaan menjadi kepala, keji jiwa dan kikimya. 

Sesungguhnya, tidak menyukai nikmat kepada orang lain, adakalanya, ka- 
rena orang itu musuhnya. Lalu ia tidak menghendaki kebajikan bagi orang 
tersebut. Dan ini tidak tertentu dengan teman-teman yang sebaya saja, 
bahkan orang yang hina ada yang dengki kepada raja. Dengan pengertian, 
bahwa ia menyukai hilang kenikmatannya. Karena ia marah kepada raja 
itu, disebabkan perbuatan jahat raja tersebut kepadanya atau kepada orang 
yang dicintainya. Adakalanya, bahwa ia mengetahui, bahwa orang yang 
memperoleh kenikmatan itu menyombong dengan kenikmatan kepadanya. 
Dan ia tidak sanggup memikul kesombongan dan kebanggaan orang itu, 
karena perasaan kemuliaan dirinya. Dan itulah yang dimaksud dengan: at- 
ta’azzuz . 

Adakalanya, bahwa ia pada tabi’atnya (karakternya) merasa besar diri 
atas orang yang didengkiinya. Dan yang demikian itu tercegah kepadanya, 
karena kenikmatan orang tersebut. Dan itulah yang dimaksud dengan: te¬ 
kebur. 

Adakalanya, bahwa nikmat itu besar dan kedudukan itu tinggi. Lalu ia 
merasa ta’ajjub dari kemenangan temannya yang sebaya, dengan kenik¬ 
matan yang seperti itu. Daiy itulah yang dimaksud dengan: ta’ajjub. 
Adakalanya,bahwa ia takut dari hilang maksud-maksudnya, disebabkan nik- 
rhatnya orang itu, dengan berusaha untuk ia sampai kepadamendesaknya 
pada maksud-maksudnya. 

Adakalanya, bahwa ia menyukai menjadi kepala (hubbur-riyasah), yang 
terbina di atas keistimewaan dengan sesuatu kenikmatan, yang tidak ada 
kesama-rataan padanya. 

Adakalanya, bahwa tidak ada ia dengan salah satu dari sebab-sebab terse¬ 
but. Akan tetapi karena kekejian jiwa dan kekikirannya dengan kebajikan 
kepada hamba-hamba Allah Ta ala. Dart tak dapat, daripada pengura’wn 
sebab-sebab ini 

Sebab pertama: permusuhan dan kemarahan. Dan inilah sebab kedengkian 
yang paling berat. Sesungguhnya orang yang disakiti oleh seseorang de¬ 
ngan sesuatu sebab dan berbeda kepentingan dengan salah satu segi, nis- 
caya hatinya akan benci dan marah kepada orang tersebut. Dan melekat- 
lah kedengkian itu pada hatinya. Dan kedengkian itu menghendaki ke- 
sembuhan dan pembalasan dendam. Kalau orang yang marah itu lemah 
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<jari kesembuhan itu dengan sendirinya, niscaya ia menyukai akan disera- 
buhkan oleh masa. Kadang-kadang yang demikian membawa kepada ke- 
muliaan dirinya pada sisi Allah Ta’ala. Maka manakala musuhnya menda- 
pat bencana, niscaya ia merasa senang dan menyangka bahwa bencana itu 
balasan yang setimpal kepada musuh itu, dari pihak Allah, di atas kemarafi- 
annya. Dan bencana itu lantaran karenanya. Dan manakala musuhnya mem- 
peroleh nikmat, niscaya yang demikian itu menyakitkannya. Karena berla- 
wanan dengan maksudnya. Kadang-kadang terguris dalam hatinya, bahwa 
ia tiada mempunyai kedudukan (manzilah) pada sisi Allah, dimana Allah 
Ta’ala tiada mengambil balasan baginya dari musuhnya yang telah menya- 
kitinya. Tetapi Allah memberi nikmat kepada musuhnya itu. 
Kesimpulannya, dengki itu mengharuskan kemarahan dan permusuhan. 
Dan tidak berpisah dari keduanya. Dan tujuan orang yang menjaga diri 
(orang yang taqwa), ialah: bahwa ia tidak mau dan tidak menyukai yang 
demikian dari jiwanya. 

Adapun untuk memarahi manusia, kemudian sama senang dan sakitnya 
pada manusia tersebut, maka ini tidak mungkin. Dan ini termasuk apa 
yang disifatkan oleh Allah Ta’ala akan orang-orang kafir. Ya’ni: dengki 
dengan permusuhan . Karena Allah Ta’ala berfirman:- 



Artinya: ”Dan bila mereka menemui kamu, mereka mengatakan: Kami 
beriman. Dan apabila mereka sendirian, digigitnya anak jarinya, karena 
sangat marah kepadamu. Katakan kepada mereka: Matilah karena ber- 
s^ngatan marahmu! Sesungguhnya Allah itu mengetahui isi hati. Jika ka- 
ftiu beroleh kebajikan, niscaya menyedihkan kepada mereka. Dan jikalau 
kamu ditimpa kesusahan, niscaya mereka girang karenanya. Dan kalau 
kamu sabar dan memelihara dirimu, niscaya tipu daya mereka tidaklah 
akan membahayakan kepada kamu sedikitpun. Sesungguhnya Allah itu 
mengetahui sungguh apa yang mereka kerjakan”.S.Ali ’Imran, ayat 
119-120. 

Dan seperti yang demikian, Allah Ta’ala berfirman:- 
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(Wadduu maa ‘annittum, qad badatil-bagh-dlaa-u min-afwaa-hihim, wa maa 
tukhfii shuduuruhum akbaru). 

Artinya: ’’Mereka ingin menyusahkan kamu. Sesungguhnya rasa kebenci- 
an telah lahir dari mulut mereka dan apa yang tersimpan dalam hati mere- 
ka itu lebih besar”. S.Ali ’Imran, ayat 118. 

Kedengkian itu disebabkan kemarahan. Kadang-kadang membawa kepada 
berbantah-bantahan, berbunuh-bunuhan, menghabiskan umur pada 
menghilangkannya nikmat orang dengan segala daya dan usaha, membuka 
rahasia yang harus di tutup dan lain-lain sebagainya. 

Sebab kedua: atta'azzuz . Yaitu: bahwa berat baginya bahwa orang lain 
meninggikan diri atasnya. Apabila sebahagian temannya yang sebaya, 
memperoleh kekuasaan atau pengetahuan atau harta, niscaya ia takut bah¬ 
wa teman itu akan menyombong terhadap dirinya. Dan tidaklah termasuk 
maksudnya untuk menyombong. Akan tetapi maksudnya, bahwa ia meno- 
!ak akan kesombongan jtemannya. Karena sesungguhnya ia rela dengan 
persamaan - umpamanya dengan teman tersebut. Akan tetapi ia tidak re- 
la, dengan ketinggian taman itu terhadap dirinya. 

Sebab Ketiga: tekebur (sombong). Yaitu: bahwa ada pada tabi’atnya (ka- 
raktemya) untuk menyombong terhadap orang lain, memandang kecil dan 
menggunakan tenaganya (membuatnya menjadi pelayannya). Dan mengha- 
rap dari orang tersebut, akan mematohi dan mengikuti segala maksudnya. 
Maka apabila orang tersebut memperoleh suatu nikmat, niscaya ia takut 
bahwa ia tiada akan dapat memikul kesombongan orang itu. Dan orang itu 
akan menarik diri daripada mengikutinya. Atau kadang-kadang menonjol 
kepada kesamaan atau kepada meninggi di atasnya. Lalu orang tersebut 
kembali menjadi penyombong, sesudah ia menyombong terhadap orang itu. 
Dan termasuk sebahagian dari tekebur dan ta'azzuz, ialah kedengkian keba- 
nyakan orang-orang kafir terhadap Rasulu’llah s.a.w. Karena mereka itu 
mengatakan: ’’Bagaimana mendahului kita (tampil terhadap kita), seorang 
budak laki-laki yang yatim. Dan bagaimana kita akan menundukan kepala 
kita?”.Lalu mereka mengatakan, yang tersebut dalam Al-Qur-an:- 



(Lau laa nuzzila haadzal-Qur-anu ’alaa rajulin minal-qaryataini ’adhibit). 
Artinya: ’’Mengapa Al-Qur-an ini tidak diturunkan kepada orang besar da¬ 
ri salah satu dua kota?”. S.Az-Zukhruf, ayat 31.(1). 

Artinya: tidak akan berat bagi kita untuk merendahkan diri kepadanya dan 
mengikutinya, apabila dia (Rasulu’llah s.a.w.) itu orang besar (tidak dari 

(1) Dua kota itu, ialah:Mekah dan Tha-if. Ayat tersebut menceritakan perkataan orang ka¬ 
fir. Memirut Ibnu Ishaq dalam ”As-Sirah”, bahwa yang mengatakan itu, ialah Al-WaJid 
bin Al-Mughirah. Dan itulah sebabnya turun ayat tersebut.(Pent). 
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anak yatim dan orang biasa). 

Allah Ta’ala berfirman, menyifatkan perkataan kaum Quraisy:- 

(A-haa-ulaa-i mannal-laahu ’alai-him min baininaa). 

Artinya: ’’Inikah orang-orang yang dikumiai Allah di antara kami?”. S.A1- 
An’am, ayat 53. Sebagai penghinaan dan kesombongan mereka. 

Sebab Keempat: ta’ajjub (mengherani diri), sebagaimana dikabarkan oleh 
Allah Ta’ala dari hal ummat-ummat yang lampau. Karena mereka itu me- 
ngatakan:- 




(Maa-antun ilia basyarun mits-lunaa). 

Artinya: ’’Kamu tiada Iain, hanya manusia serupa kami juga”. S. Ya Sin, 
ayat 15. Dan mereka mengatakan: 

<*V • 

(A-nu’minuli-basyaraini mits-linaa wa qaumu humaa lanaa ’aabiduun). 
Artinya: ’’Apakah kami akan percaya (beriman) kepada dua manusia (Mu¬ 
sa dan Harun), yang serupa kami, sedang kaumnya menghambakan diri ke¬ 
pada kami?”. S.Al-Mu’minun, ayat 47. 

(Wa la-in atha’tum basyaran mits-lakum, inna-kum idzan la-khaasi-ruun). 
Artinya: ”Dan kalau kamu turuti manusia yang serupa kamu itu, tentulah 
kamu akan menderita kerugian”. S.Al-Mu’minum, ayat 34. 

Mereka merasa ta’ajjub (mengherani diri), bahwa manusia yang serupa 
dengan mereka, memperoleh kemenangan dengan pangkat kerasulan, wah- 
yu dan dekat dengan Allah Ta’ala . Manusia. seperti mereka lalu mereka 
dengki kepadanya dan mereka mengingini hilangnya pangkat kenabiandari 
padanya. Karena gundah nanti melebihi dari mereka, orang yang serupa 
dengan mereka pada bentuk kejadian. Bukan dengan maksud tekebur, 
ingin menjadi kepala dan mendahulukan permusuhan ataupun lain sebab 
dari sebab-sebab itu. Mereka berkata dengan penuh keheranan:- 

(A-ba’atsal-laahu basyaran rasuulaa). 

Artinya: ’’Adakah Allah mengutus manusia untuk menjadi rasul?”. S.A1- 
Isra’, ayat 94. 
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Mereka mengatakan:- 




(Lau-laa unzila ’alainal-malaa-ikah). 

Artinya: ’’Mengapa tidak malaikat diturunkan kepada kami?”. S.Al-Fur- 
qan, ayat 21. 

Allah Ta’ala berfirman:- 



(A-wa ajibtum,an-jaa-akum dzikrun mir-rabbikum ’alaa rajulin minkum, li- 
yunzira-kum, wa li-tattaquu, wa la’allakum tur-hamuun). 

Artinya: ’’Apakah mengherankan kamu kedatangan peringatan (pengajar- 
an) dari Tuhan kamu, dengan perantara seorang Iaki-laki dari golongan ka¬ 
mu, supaya ia memberi ingat kepada kamu dan supaya kamu bertaqwa dan 
supaya kamu beroleh rahmat”. S.Al-A’raf, ayat 63. 

Sebab Kelima: takut hilangnya maksud-maksud. Dan yang demikian itu ter- 
tentu dengan orang-orang yang berebutan pada satu maksud. 

Maka masing-masing dengki kepada temannya pada setiap nikmat yang 
menjadi penolong baginya pada kesendirian dengan maksud. 

Termasuk jenis ini, berdengki-dengkian wanita-wanita bermadu pada bere¬ 
butan atas maksud-maksud kesuamian. Berdengki-dengkian sesama sauda- 
ra, pada berebutan untuk memperoleh tempat pada hati ibu-bapa, untuk 
sampai kepada maksud-maksud kemuliaan dan harta. 

Begitu pula, berdengki-dengkian dua orang murid bagi seorang guru,untuk 
memperoleh tingkat pada hati guru: Dan berdengki-dengkian teman-teman 
raja dan orang-orang pilihannya pada memperoleh kedudukan pada hati ra¬ 
ja, untuk sampai kepada harta dan kemegahan. 

Begitu pula berdengki-dengkian dua juru nasehat yang berebut-rebutan pa¬ 
da penduduk sebuah desa, apabila maksudnya memperoleh harta dengan 
balk sambutan pada mereka. Begitu pula berdengki-dengkian dua orang 
alim, yang berebut-rebutan pada suatu golongan yang mempelajari ilmu 
fiqh, yang terbatas jumlahnya. Karena masing-masing mencari tempat pada 
hati mereka, untuk sampai kepada maksud-maksudnya. 

Sebab Keenam: ingin menjadi kepala dan mencari kemegahan bagi dirinya, 
tanpa menyampaikan diri kepada sesuatu maksud. Yang demikian itu, se- 
perti seorang laki-laki yang menghendaki bahwa dia tidak ada bandingan- 
nya pada sesuatu ilmu pengetahuan, apabila telah mengeras kesukaan puji- 
an baginya. Dan menggeletar kegembiraan dengan pujian kepadanya, bah¬ 
wa dia satu-satunya dan yang tunggal, tak ada bandingan pada masa itu, 
pada ilmu pengetahuan tersebut. Kalau didengamya, ada yang menanding- 
inya pada pojok dunia yang terjauh, niscaya yang demikian itu menyakiti- 
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nya. Dan ia mengingini orang itu mati atau hilang nikmat daripadanya, yang 
menyekutuinya pada kedudukan, dari: keberanian atau pengetahuan atau 
ibadah atau parusahaan atau kecantikan atau kekayaan atau yang lain, dari 
hal-hal yang ia ingini sendirian dalam hal tersebut. Dan ia merasa gembira 
dengan sebab kesendiriannya. 

Sebabnya dalam hal ini, tidaklah permusuhan, ta’azzuz, kesombongan ter- 
hadap orang yang didengkiinya dan takut dari kehilangan sesuatu maksud, 
selain semata-mata ingin menjadi kepala, dengan dakwaan bahwa ia satu- 
satunya dalam hal tersebut. 

Dan ini, adalah dibalik apa yang ada di antara seseorang ahli ilmu (ulama), 
dari hal mencari kemegahan dan kedudukan pada hati manusia, untuk me- 
nyampaikan diri kepada maksud-maksud, selain dari menjadi kepala. Dan 
adalah ulama-utama Yahudi mengingkari mengenal Rasulu'llah s.a.w. dan 
mereka tidak beriman kepadanya. Karena takut akan rusaknya jabatan 
menjadi kepala dan pengikut mereka, manakala tidak digunakan lagi (man - 
sukh) keilmuan mereka. 

Sebab Ketujuh: keji diri dan kikirnya dengan kebajikan kepada hamba Al¬ 
lah Ta’ala. Sesungguhnya anda, akan menjumpai orang yang tidak menyibuk- 
kan dirinya dengan kesukaan menjadi kepala, sombong dan mencari harta. 
Apabila disifatkan kepadanya, akan baiknya keadaan seseorang hamba Al¬ 
lah Ta’ala, tentang nikmat yang dianugerahkan oleh Allah kepada orang 
itu, lalu menyusahkannya yang demikian. Dan apabila disifatkan, kepada¬ 
nya, kegoncangan hal-ihwal orang-orang, terbelakang dan lenyapnya mak¬ 
sud-maksud orang itu dan sempit kehidupannya, niscaya ia gembira. Ia se- 
lalu menyukai terbelakangnya orang Iain dan ia kikir dengan nikmat Allah 
kepada hamba-hambaNya. Seakan-akan mereka mengambil yang demikian 
itu, dari kepunyaannya dan simpanannya. Dikatakan: orang bakhil (orang 
kikir), ialah: orang yang bakhil (kikir) dengan hartanya sendiri. Dan orang 
shahih (orang loba), ialah: orang yang kikir dengan harta orang Iain. Orang 
tersebut kikir dengan nikmat Allah Ta’ala kepada hamba-hambanya, dima- 
na tidak ada permusuhan dan ikatan di antara orang tadi dan mereka. Dan 
ini,tidak ada sebab yang nyata, selain dari kekejian pada jiwa dan kehinaan 
pada tabiat, yang telah menjadi sidat (karakter)nya. 

Dan pengobatannya sukar. Karena dengki yang tetap dengan sebab-sebab 
lain, adalah sebab-sebabnya mendatang, yang dapat di gambarkan akan 
menghilang. Lalu ia mengharap pada menghilangkannya. 

Dan ini Iebih keji pada sifat (karakter). Tidak dari sebab yang mendatang. 
Maka sukarlah menghilangkannya. Karena menurut kebiasaan, mustahillah 
dapat menghilangkannya. 

Itulah sebab-sebab dengki! Kadang-kadang terkumpul sebahagian sebab-se¬ 
bab ini atau Iebih banyak atu semuanya pada orang seorang. Lalu, dengan 
demikian, bersangatlah dengki pada orang itu. Dan kuat, sebagai suatu ke- 
kuatan, yang tidak sanggup ia menyembunyikannya atu berbaik-baikan. 
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Akan tetapi rusaklah hijab. (dinding) berbaik-baikan itu. Dan lahirlah per- 
musuhan dengan terang-terangan. Dan pada kebanyakan dengki-dengkian 
itu, berkumpul sejumlah sebab-sebab tersebut. Dan sedikitlah terlepas su- 
atu sebab pun daripadanya!. 

PENJELASAN: sebab tentang banyaknya kedengkian di antara teman-te- 
man sebaya, sahabat, saudara, anak paman dan kaum ke~ 
rabat. Dan menguatnya, sedikitnya dan lemahnya pada 
orang-orang lain. 

Ketahuilah, sesungguhnya dengki itu banyak di antara kaum (golongan), 
yang terdapat banyak sebab-sabab yang kami sebutkan tadi, di antara me- 
reka. Dan dengki itu menjadi kuat, di antara kaum yang terkumpul sejum¬ 
lah sebab-sebab tersebut pada mereka dan menonjol. Karena orang se- 
orang boleh ia berdengki, karena kadang-kadang ia tidak mau menerima 
kesombongan orang. Karena orang itu tekebur dan karena orang itu mu- 
suhnya dan karena sebab-sebab yang lain. 

Sebab-sebab orang itu musuhnya dan karena sebab-sebab yang lain. 
Sebab-sebab tersebut, sesungguhnya banyak di antara kaum-kaum (golong- 
an-golongan), yang dihimpunkan mereka oleh ikatan-ikatan, dimana de¬ 
ngan sebab ikatan-ikatan tadi, mereka berkumpul pada tempat-tempat 
orang berbincang-bincang. Dan mereka mendatanginya dengan berbagai 
macam maksud. Maka apabila salah seorang dari mereka berlainan dengan 
temannya mengenai sesuatu maksud, niscaya liarlah tabiatnya dari teman 
itu. Dan menimbulkan ia marah. Dan melekatlah kedengkian dalam hati- 
nya. Maka pada ketika itu, ia bermaksud menghinakan, bersikap sombong 
terhadap orang itu dan mengimbanginya untuk menyalahi maksudnya. Ia 
benci akan tetapnya orang itu pada nikmat yang menyampaikannya kepada 
maksud-maksudnya. 

Sejumlah dari sebab-sebab itu mempunyai arti yang bersamaan. Karena ti- 
ada ikatan di antara dua orang pada dua negeri yang berjauhan. Maka ti- 
adalah di antara orang itu dengki-mendengki. 

Begitu pula pada dua tempat. Benar, apabila keduanya bertetangga pada 
tempat tinggal atau pasar atau sekolah atau masjid, niscaya keduanya da- 
tang-mendatangi, pada maksud-maksud, yang bertentangan maksud-mak¬ 
sudnya. Maka berkobarlah dari pertentangan itu, berlarian hati dan kema- 
rahan. Dan dari pertentangan tersebut, berkobarlah sebab-sebab kedengki¬ 
an yang lain. Dan karena itulah, anda melihat orang berilmu (orang alim), 
dengki kepada orang berilmu. Dan tidak kepada orang abid (orang yang 
banyak ibadahnya). Orang abid itu dengki kepada orang abid. Dan tidak 
kepada orang alim. Pedagang (saudagar) itu, dengki kepada pedagang. 
Bahkan, penjahit itu dengki kepada penjahit. Dan ia tidak dengki kepada 
penjual kain. Tidak lain sebabnya, selain dari kesamaan pada pekerjaan. 
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Orang laki-laki itu dengki kepada saudaranya dan anak pamannya, labih 
banyak dari kedengkiannya kepada orang lain. Wanita itu dengki kepada 
madunya (istri suaminya) dan gundik suaminya, lebih banyak dari kedeng¬ 
kiannya kepada ibu suaminya dan anak perempuan suaminya. Karena mak- 
sud penjual kain itu berbeda dengan maksud penjahit. Maka mereka tidak 
desak-mendesak di atas maksud-mksud itu. Karena maksud penjual kain 
itu kekayaan. Dan ia tidak akan memperoleh kekayaan itu, selain dengan 
banyak Iangganan. Dan ia akan berebut-rebutan dengan penjual kain yang 
lain, karena Iangganan penjual kain, tidak dicari oleh tukang jahit. Tetapi 
dicari oleh penjual kain. Kemudian desak-mendesaknya penjual kain yang 
menjadi tetangganya itu, lebih banyak daripada desak mendesaknya yang 
jauh ke tepi pasar. Maka tak dapat dibantah, adanya kedengkiannya kepada 
tetangga itu, lebih banyak. 

Begjtu pula orang yang berani, akan dengki kepada orang yang berani. Dan 
ia tidak akan dengki kepada orang alim. Karena maksudnya, supaya ia di- 
sebut sebagai orang berani dan termasyhur dengan keberanian itu. Dan ia 
menjadi satu-satunya, yang bersifat dengan yang tersebut. Dan orang alim 
tidak akan mendesaknya atas maksud itu. 

Begitu pula orang alim akan dengki kepada orang alim. Dan ia tidak akan 
dengki kepada orang berani. Kemudian, dengkinya juru nasehat (mubal- 
ligh atau wa’idh) kepada juru nasehat itu, lebih banyak dari dengkinya ke¬ 
pada ahli fiqh (orang faqih) dan tabib (dokter). Karena desak-mendesaknya 
di antara keduanya kepada suatu maksud itu lebih khusus. 

Maka pokok asal-usul dengki-berdengkian ini, ialah permusuhan. Dan asal- 
usul permusuhan, ialah desak-mendesak di antara keduanya pada suatu 
maksud. Dan maksud yang satu itu, tiada akan menghimpunkan dua orang 
yang berjauhan. Akan tetapi yang bersesuaian. Maka karena itulah, banyak 
kedengkian di antara keduanya. Benar, orang yang bersangatan lobanya 
kepada kemegahan dan menyukai suaranya terdengar kesegenap penjuru 
dunia, dengan segenap isinya, maka sesungguhnya ia akan dengki kepada 
setiap orang yang ada di alam ini, walau pun ia jauh dari orang yang bersa- 
ma-sama ingin memperoleh bahagian dalam perkara yang dibanggakannya. 
Sumber semuanya itu, ialah: mencintai dunia. 

Sesungguhnya dunia, ialah yang menyempitkan kepada orang-orang yang 
desak-mendesak. Adapun akhirat, maka tak ada kesempitan padanya. Dan 
sesungguhnya yang seumpama akhirat itu, ialah: kenikmatan ilmu. Maka 
tak dapat dibantah, bahwa orang yang menyukai mengenal (ma’rifah) Allah 
Ta’ala, mengenal sifat-sifatNya, para malaikatNya, nabi-nabiNya, alam ma- 
lakut langit dan bumiNya, niscaya ia tiada akan dengki kepada orang lain, 
apabila ia mengetahui yang demikian juga. Karena mengenal (ma’rifah) itu 
tiada akan menyempitkan orang-orang yang mengenal (orang’arfin) itu. - 
Bahkan, suatu ilmu yang diketahui, akan diketahui oleh beribu-ribu orang 
berilmu. Ia merasa gembira dengan ma’rifahnya itu dan merasa lazat cita 
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rasanya. Dan tiada akan berkurang kelazatan bagi seseorang, disebabkan 
orang lain. Akan tetapi dengan banyaknya orang yang mengetahuinya, 
akan berhasil penambahan kejinakanhatidan buah memperolch faedah dan 
memfaedahkan kepada orang lain. 

Maka karena itulah, tidak ada dengki-mendengki di antara ulama-ulama 
agama (’ulamau’ddin). Karena maksud mereka itu mengenal (ma’rifah) 
Allah Ta’ala. 

Dan itu lautan yang luas, yang tidak sempit mengenai apa yang disisi Allah 
Ta’ala. Karena nikmat yang paling mulia disisi Allah Ta’ala ialah kelazatan 
bertemu dengan Dia. Dan tak ada padanya yang menghalangi dan yang de- 
sak-mendesak. Dan oleh sebahagian yang memandang, tiada akan 
menyempitkan kepada sebahagian. Akan tetapi kejinakan hati bertambah 
dengan banyaknya mereka. 

Benar, para ulama itu apabila bermaksud dengan ilmunya, akan harta dan 
kemegahan, niscaya mereka dengki-mendengki. Karena harta itu benda 
dan barang bertubuh. Apabila jatuh dalam tangan seseorang, niscaya terle- 
paslah tangan orang lain daripadanya. 

Arti kemegahan , ialah: memiliki hati. Dan manakala telah penuh hati sese¬ 
orang, dengan pengagungan seorang alim (ulama), niscaya -tidak mustahil- 
ia berpaling dari penghormatan kepada ulama lain. Atau penghormatan itu 
berkurang. Maka yang demikian itu, menjadi sebab bagi dengki-mendeng¬ 
ki. Dan apabila hati itu penuh dengan kegembiraan mengenal (ma’rifah)' 
Allah Ta’ala, niscaya yang demikian tiada akan mencegah untuk penuhnya 
hati orang lain dengan ma’rifah tersebut dan untuk bergembira dengan 
yang demikian. 

Perbedaan antara ilmu dan harta, ialah, bahwa harta itu tiada akan bertem- 
pat pada tangan seseorang, sebelum ia berpindah dari tangan orang lain. 
Sedang ilmu dalam hati seorang alim itu tetap dan dapat bertempat dalam 
hati orang lain, dengan mengajarinya, tanpa ilmu itu berpindah dari hati- 
nya. Dan harta itu bertubuh dan merupakan benda-benda dan mempunyai 
kesudahan. Maka jikalau manusia memiliki semua yang pada bumi, niscaya 
tiada lagi tinggal harta sesudahnya, yang akan dimiliki oleh orang lain- Dan 
ilmu itu tiada mempunyai kesudahan dan tiada tergambar akan kelengkap- 
annya. Maka barangsiapa membiasakan dirinya bertafakkur tentang kea- 
gungan dan kebesaran Allah, alam malakut bumiNya dan langitNya, nisca¬ 
ya jadilah yang demikian itu lebih lazat padanya dari semua nikmat. Dan ia 
tiada terlarang daripadanya dan tiada yang mendesak: Maka tiadalah dalam 
hatinya kedengkian kepada seseorang dari mahluk. Karena orang lain juga, 
kalau mengetahui seperti ma’rifahnya, niscaya tiada akan berkurang dari 
kelezatannya. Bahkan, kelezatan itu bertambah dengan kejinakan hatinya. 
Maka kelazatan mereka dalam membaca keajaiban alam malakut secara te- 
rus-menerus itu, lebih besar dari kelazatan orang yang memandang kepada 
kayu-kayuan sorga dan taman-tamannya dengan mata zahiriah. Sesungguh- 
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nya kenikmatan bagi orang yang berma’rifah (orang ’arif) dan sorganya, 
ialah ma r rifahnya, yang menjadi sifat dirinya. Ia merasa aman dari hilang- 
nya. Dan ia akan memetik buahnya untuk selama-lamanya. Maka ia de- 
ngan nyawa dan hatinya, memakan buah-buah ilmunya. Dan itu buah-buah 
yang tiada terputus dan terlarang. Bahkan memetiknya dekat sekali. Yaitu, 
walaupun ia memejamkan mata zahiriahnya, maka rohiiya bennain-main 
dalam sorga tinggi dan perkebunan yang penuh bunga-bungaan, untuk sela- 
ma-lamanya. 

Kalau diumpamakan, banyaknya orang ’arifin (orang yang berilmu ma’ri- 
fah), niscaya tiadalah mereka itu berdengki-dengkian. Akan tetapi adalah 
mereka seperti yang difirmankan oleh Allah Tuhan Rabburalamin; tentang 
mereka> 

Ct 

(Wa naza’naa maa fii shuduu-rihim min ghillin ikhwaa-nan ’alaa sururin 
mutaqaa-biliin). 

Artinya: ”Dan Kami buangkan segala kedengkian yang ada dalam hati me¬ 
reka, (sehingga mereka menjadi) bersaudara, berhadap-hadapan di atas 
ranjang”. S.Al-Hijr, ayat 47. 

Maka inilah keadaan mereka dan mereka itu jauh dalam dunia. Maka apa- 
kah yang disangka pada mereka, ketika terbukanya tutup dan menyaksikan 
YANG DICINTAI pada hari kesudahan (akhirat)? 

Jadi tiadalah akan tergambar, bahwa dalam sorga itu ada dengki-men- 
dengki. Dan tidak akan ada, diantara ahli sorga dalam dunia dengki-men- 
dengki. Karena sorga itu tak ada sempit-menyempit dan desak-mendesak 
kan di dalamnya. Dan sorga itu. tiada akan tercapai, selain dengan ma’ri- 
fah Allah Ta’ala, yang tidak pula desak-mendesakkan padanya, dalam 
dunia. Maka ahli sorga itu dengan sendirinya, terlepas dari kedengkian 
pada semuanya, di dunia dan di akhirat. Bahkan kedengkian itu, termasuk 
sebahagian dari sifat orang-orang yang dijauhkan dari keluasan sorga ting¬ 
gi, ke tempat yang sempit kepenjaraan neraka jahannam. Dan karena 
itulah, dengan sebab kedengkian, maka diketahui setan yang terkutuk. 
Dan disebutkan, setengah dari sifat-sifatnya, ialah: bahwa ia dengki 
kepada Adam a s., terhadap kepada pilihan yang dikhususkan kepada 
Adam a.s. Dan tatkala setan itu diajak bersujud, latu ia menyombong, 
enggan, melawan dan ingkar. 

Sesungguhnya anda tahu, bahwa tak ada kedengkian, selain karena mem* 
bawa kepada suatu maksud yang sempit daripada dilaksanakan dengan ke- 
seluruhan. Dan karena inilah, anda tiada akan melihat manusia dengki- 
mendengki dalam memandang kepada hiasan langit. Dan dengki-mendeng- 
ki dalam melihat taman-taman yang menjadi sebahagian yang sedikit dari 
keseluruhan bumi. Dan semua bumi itu, tiadalah mempunyai timbangan, 
dengan dibandingkan kepada langit. Akan tetapi, langit karena luas penju- 
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ru-penjurunya itu menjadi sempuma dengan semua pandangan mala. Maka 
tiadalah pada langit ito sekali-kali desak-mendesak dan dengki-mendengki. 
Haruslah and a, kalau anda itu dapat melihat dan belas-kasihan kepada di- 
ri anda sendiri, supaya mencari nikmat, yang tak ada padanya desak-men¬ 
desak dan mencari kelazatan yang tak ada padanya kekeruhan. Dan yang 
demikian itu, tiada akan didapati di dunia, selain pada ma’rifah Allah 
*Azza wa Jalla, pada ma’rifah sifat-sifatNya, afalNya, keajaiban alam ma- 
lakut langit dan bumi. Dan yang demikian tiada akan tercapai di akhirat, 
selain dengan ma’rifah ini juga. 

Jikalau anda tiada rindu kepada ma’rifah Allah Ta’ala dan tiada memper- 
oleh kelazatannya dan lumpuh pendapat anda dari anda dan lemah keingin- 
an anda pada ma’rifah tersebut, maka dalam hal yang demikian, anda di- 
ma’afkan. Karena orang yang lemah syahwat (al-’amin), tiada ingin kepada 
kelazatan bersetubuh. Anak kecil tiada ingin kepada keenakan memiliki se- 
suatu. Sesungguhnya ini adalah kelazatan -kelazatan yang khusus laki-laki 
mengetahuinya, tidak anak-anak dan orang-orang banci (yang menyerupa- 
kan diri dengan wanita). Maka seperti itu pula kelazatan ma’rifah, yang khu¬ 
sus diketahui oleh laki-laki. FirmanNya:- 



(Rijaalun laa tulhiihim tijaaratun wa laa bai-un-an dzik-rillaah) 

Artinya: ’’Laki-laki yang tidak dipermainkan oleh pemiagaan dan jual-beli 
daripada mengingati Allah (dzikru’llah).”. Dan tidak rindu kepada kelazat- 
ank ini, selain mereka. Karena rindu itu sesudah dirasakan (dzauq). Dan si- 
apa yang tidak merasakan, niscaya tiada mengenalnya. Dan siapa yang tiada 
mengenatnya, niscaya tiada akan merindukannya. Dan siapa yang tiada me- 
rindukannya, niscaya tiada akan mencarinya. Dan siapa yang tiada mencari- 
nya, niscaya tiada akan mengetahuinya. Dan siapa yang tiada mengetahui¬ 
nya, niscaya kekallah bersama orang-orang yang tidak diberikan (al-mah - 
ruumiin), pada tingkat yang paling bawah. 


(Wa man ya’syu an dzik-rirah-maani, nuqay-yidl lahu syaithaanan, fa huwa 
lahu qariin). 

Artinya: ’’Siapa yang tiada memperdulikan pengajaran Tuhan Yang Pemu- 
rah itu, akan Kami adakan baginya orang jahat (setan). Dan itulah yang 
menjadi temannya”. S.Az-Zukhruf, ayat 36. 
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PENJELASAN: obat yang akan meniadakan penyakit kedengkian dari ha¬ 
ti. 

Ketahuilah, bahwa kedengkian itu sebahagian dari penyakit-penyakit besar 
bagi hati. Dan penyakit-penyakit hati itu tiada akan dapat di obati, selain 
dengan ilmu dan amal. Dan ilmu yang bermanfa’at bagi penyakit dengki, 
ialah: bahwa anda mengetahui dengan keyakinan, bahwa kedengkian itu 
melarat atas diri anda pada dunia dan agama. Dan tak ada melaratnya atas 
orang yang didengkikan, pada dunia dan agama. Akan tetapi ia memper- 
oieh manfa’at pada dunia dan agama. 

Manakala anda mengetahui ini dari pengiihatan mata-hati dan penglihatan 
itu bukan musuh diri anda dan teman musuh anda, niscaya tidak mustahil,* 
anda akan berpisah dari kedengkian. 

Tentang kedengkian itu melarat kepada anda pada agama, yaitu: bahwa an¬ 
da dengan kedengkian, teiah marah kepada taqdir (qadla’) Allah Ta’ala. 
Anda benci kepada nikmatNya yang dibagi-bagikanNya di antara hamba- 
hambaNya. Dan kepada keadilanNya yang ditegakkanNya pada kerajaan- 
Nya dengan hikmahnya yang tersembunyi. Lalu anda menantang yang de- 
mikian dan memandang keji. Dan inilah suatu pengamayaan atas biji mata 
tauhid dan suatu kotoran pada mata iman. Cegahlah dirimu dari keduanya, 
dari penganiayaan kepada agama. Dan sesungguhnya teiah bertambah ke¬ 
pada yang demikian, bahwa anda teiah menipu seorang laki-laki mu’min. 
Anda tinggalkan menasehatinya. Anda berpisah dengan wali-wali dan nabi- 
nabi Allah, tentang cintanva mereka akan kebajikan kepada hamba-hamba- 
Nya. Anda bersekutu dengan Iblis dan orang-orang kafir lainnya, tentang 
kesukaan mereka akan bala-bencana kepada orang-orang yang beriman dan 
hilangnya kenikmatan. Inilah kekejian dalam hati, yang akan memakan se- 
gala kebaikan hati, sebagaimana api memakan kayu kering!. Kekejian hati 
itu akan menghapus segala kebaikan hati, sebagaimana malam menghapus 
kan siang. 

Tentang kedengkian itu melarat kepada anda pada dunia, maka yaitu: bah¬ 
wa anda akan merasa kepedihannya pada dunia, dengan kedengkian anda. 
Atau anda akan merasakan azabnya. Dan anda selalu dalam dukacita dan 
kesedihan. Karena musuh-musuh anda tiada akan dilepaskan oleh Allah 
Ta’ala dari nikmat-nikmat yang dicurahkanNya kepada mereka. Maka se- 
nantiasalah anda merasa azab kesengsaraan dengan setiap nikmat yang an¬ 
da lihat. Dan anda merasa kepedihan, dengan setiap bencana yang berpa- 
ling (berpindah) dari mereka. Lalu kekallah anda dalam keadaan kesedihan 
tiada memperoleh apa-apa, hati bercabang dan dada sempit. Teiah menim- 
pa anda yang diingini oleh musuh anda dan yang anda ingini untuk musuh 
anda. Anda menghendaki bencana itu untuk musuh anda, lalu bencana itu 
pada waktu itu juga, menjadi bencana anda dan kesedihan anda. Dan da¬ 
lam pada itu, nikmat tersebut senantiasa pada orang yang didengkikan, de- 
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ngan kedengkian anda. Jikalau sekiranya anda tiada beriman dengan 
kebangkitan dan hitungan amal (hisab di akhirat), niscaya menurut kehen- 
dak kecerdikan, jikalau anda berakal waras, anda akan takut dari kedeng¬ 
kian itu. Karena padanya kepedihan hati dan jahatnya, serta tiada berman- 
fa’at. Maka bagaimana, sedang anda tahu, bahwa pada kedengkian itu ter- 
dapat azab yang sangat pedih di akhirat. Maka alangkah mengherankan da¬ 
ri orang yang berakal waras, bagaimana ia berbuat untuk kemarahan Allah 
Ta’ala, tanpa manfa’at yang diperolehnya. Akan tetapi, serta kemelaratan 
yang akan ditanggungnya dan kepedihan yang akan dideritainya. Lalu bina- 
salah agama dan dunianya, tanpa kegunaan dan faedah. 

Adapun tak ada melaratnya kepada yang didengkikan pada agama dan du¬ 
nianya, maka itu jelas. Karena nikmat itu tiada hilang daripadanya dengan 
kedengkian engkau. Akan tetapi apa yang telah ditaqdirkan oleh Allah Ta¬ 
’ala dari kedatangan kebahagiaan dan kenikmatan maka tak dapat tidak, 
akan kekal sampai kepada masa tertentu,yang telah ditaqdirkan oleh Allah 
Subhanahu wa Ta’ala. Maka tiada upaya untuk menolaknya. Bahkan, tiap 
sesuatu pada sisiNya itu dengan takaran yang ditentukan. Dan bagi tiap- 
tiap ajal yang akan datang itu, sudah tertulis. Kare na itulah, salah seorang 
dari para nabi mengadu kepada Allah Ta’ala, dari hal seorang wanita zalim, 
yang menguasai orang banyak. Lalu Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepa¬ 
da nabi tersebut, supaya ia lari dari hadapan wanita itu. Sehingga berlalulah 
hari-hari kekuasaannya. Artinya: apa yang KAMI ditaqdirkan pada azaU , 
tiada jalan untuk merobahnya. Maka bersabarlah, sehingga berlalulah masa 
yang telah terdahulu taqdir, dengan terus-menerusnya kedatangan kebaha¬ 
giaan kepada wanita tersebut. 

Manakala nikmat itu tidak hilang dengan kedengkian, maka tiadalah mela¬ 
ratnya orang yang didengkikan itu pada dunia. Dan tidak ada atasnya dosa 
pada hari akhirat. Mungkin anda berkata: kiranya nikmat itu hilang dari 
orang yang didengkikan dengan kedengkianku! 

Ini adalah sangat bodoh! Sesungguhnya itu bencana yang anda ingini perta- 
ma bagi diri anda sendiri. Maka sesungguhnya anda juga, tiada akan terle- 
pas dari musuh, dengan kedengkian anda. Maka jikalau nikmat itu hilang 
dengan kedengkian, niscaya tiada akan kekal nikmat Allah Ta’ala kepada 
anda dan kepada seorangpun dari makhluk. Dan tiada pula kekal kenik¬ 
matan iman. Karena orang-orang kafir itu dengki kepada orang-orang mu- 
’min, lantaran imannya. Allah Ta’ala berfirman:- 






nVr 






(Wadda katsii-run min ahlil-kitaabi, lau yarudduu-nakum, min ba’diiimaa- 
nikum kuffaaran hasadan min‘indi anfusihim). 

Artinya: ’’Kebanyakan dari orang-orang keturunan Kitab ingin, kiranya 
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mereka dapat mengembalikan kamu menjadi kafir sesudah beriman, dise- 
babkan kedengkian dalam jiwa mereka”. S.Al-Baqarah, ayat 109. 

Karena apa yang dikehendaki oleh pendengki itu, tiada akan terwujud. Be- 
nar, pendengki itu menyesatkan dengan kehendaknya, akan kesesatan ke- 
pada orang lain. Sesungguhnya kehendak kufur itu kufur. Maka siapa yang 
mengingini hilangnya nikmat dan orang yang didengkikan, dengan kedeng- 
kian, maka seolah-olah ia menghendaki di cabut nikmat keimanan, dengan 
kedengkian orang-orang kafir. Dan demikian juga nikmat-nikmat yang lain. 
Jikalau anda mengingini akan hilangnya nikmat dari makhluk, dengan ke¬ 
dengkian anda dan tiada hilangnya nikmat dari anda, dengan kedengkian 
orang lain dari anda, maka ini sangat bodoh dan dungu. Sesungguhnya ma- 
sing-masing orang pula dari pendengki-pendengki yang dungu, mengingini 
untuk dikhususkan dengan kekhususan ini. Dan tidaklah anda lebih utama 
dari selain anda. Maka nikmat Allah Ta’ala kepada anda, bahwa tiada hi- 
lang dengan kedengkian itu, termasuk yang harus anda mensyukurinya. 
Dan anda dengan kebodohan anda, tiada menyukai nikmat itu. 

Adapun, bahwa orang yang didengkikan itu akan memanfa’atkannya pada 
Agama dan dunia, maka itu sudah jelas. Kemanfa’atannya pada agama, 

ialah: bahwa orang itu teraniaya (madhlum) dari pihak anda. Lebih-lebih, 
apabila kedengkian itu membawa anda kepada perkataan dan perbuatan, 
dengan umpatan, celaan, membuka rahasianya dan menyebutkan keburuk- 
an-keburukannya. 

Maka ini adalah hadiah-hadiah, yang anda hadiahkan kepadanya! Ya’ni: 
anda dengan demikian, menghadiahkan kebaikan-kebaikan anda kepada¬ 
nya. Sehingga anda menemuinya di akhirat, dimana anda menjadi bangke- 
rut (muflis), yang diharamkan dari nikmat, sebagaimana anda diharamkan 
dari nikmat itu di dunia. Maka seolah-olah anda menghendaki hilangnya 
nikmat dari orang itu, lalu tidak hilang. Benar, Allah mempunyai nikmat 
padanya, karena IA mencurahkan taufiq kepada anda bagi kebajikan-keba- 
jikan. Lalu anda pindahkan kebajikan-kebajikan itu kepadanya. Maka an¬ 
da tambahkan kepadanya nikmat, kepada nikmat yang sudah ada. Dan an¬ 
da tambahkan kepada diri anda, kemurkaan, kepada kemurkaan yang su¬ 
dah ada. 

Adapun kemanfa’atannya di dunia, maka yaitu: bahwa maksud makhluk 
yang terpen ting, ialah: kejahatan bagi musuhnya, kesusahan dan kedurha- 
kaan bagi musuh itu. Dan supaya musuh itu tersiksa dan berduka-cita. Dan 
tiadalah azab yang paling pedih, dimana anda berada didalamnya, dari ke- 
pedihan dengki. Dan cita-cita musuh anda yang penghabisan, ialah: bahwa 
mereka berada dalam kenikmatan dan anda berada dalam. kesusahan dan 
kerugian, disebabkan mereka. Dan anda telah berbuat dengan diri anda 
sendiri, apa yang menjadi kehendak mereka. Dan karena itulah, musuh an¬ 
da tiada mengingini akan matinya anda. Tetapi ia mengingini, lamanya hi- 
dup anda. Akan tetapi, dalam azab kedengkian. Supaya anda melihat kepa- 
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da nikmat Allah padanya. Lalu putuslah hati anda, karena kedengkian. Ka- 
rena itulah, orang bermadah:- 

Musuh-musuh itu tiada mati, 

akan tetapi mereka hidup berkekalan. 

Senghingga mereka melihat padamu nanti, 
hal-hal yang menyakitkan. 

Senantiasa engkau didengkikan, 
di atas sesuatu kenikmatan. 

Sesungguhnya yang memperoleh kesempurnaan, 
ialah orang yang didengkikan. 

Kegembiraan musuhmu dengan kesedihan engkau dan kedengkian engkau 
itu, lebih besar daripada kegembiraannya dengan nikmatnya. Jikalau ia 
mengetahui akan kelepasanmu dari kepedihan dengki dan azabnya, niscaya 
yang demikian itu adalah bencana yang paling besar dan mala-petaka bagi- 
nya. Tidaklah engkau, tentang kesedihan dengki yang selalu engkau alami, 
selain sebagaimana yang diingini oleh musuhmu. 

Apabila ini engkau perhatikan, niscaya engkau ketahui, bahwa engkau itu 
musuh dirimu sendiri dan teman musuhmu, apabila engkau perbuat apa 
yang engkau perlukan di dunia dan di akhirat. Dan musuhmu mengambil 
manfa’atnya di dunia dan di akhirat. Dan jadilah engkau tercela pada Al- 
Khaliq (Tuhan) dan makhluk, memperoleh kesengsaraan pada masa seka- 
rang dan masa yang akan datang. Dan kenikmatan bagi orang yang dideng¬ 
kikan itu kekal terus, engkau kehendaki yang demikian atau engkau tolak. 
Kemudian, engkau tiada akan terbatas, kepada menghasilkan kehendak 
musuh engkau, sehingga sampailah engkau kepada memasukkan kegembira¬ 
an yang terbesar kepada Iblis, dimana Iblis itu adalah musuhmu yang terhe- 
bat. Karena, manakala ia melihat engkau tiada memperoleh kenikmatan 
ilmu, wara\ kemegahan dan harta, yang tertentu untuk musuh engkau, 
tidak bagi engkau, niscaya Iblis itu takut, bahwa engkau menyukai yang de¬ 
mikian untuk musuh engkau itu. Lalu engkau berkongsi dengan musuhmu 
itu pada pahalanya, disebabkan kesukaan tadi. Karena orang yang menyu¬ 
kai kebajikan bagi kaum muslimin, niscaya adalah ia berkongsi pada keba- 
jikan tersebut. Dan orang yang tiada dapat berhubungan dengan orang- 
orang yang.berkedudukan tinggi pada agama, niscaya tiada akan hilang ba- 
ginya, pahala kecintaan kepada mereka, manakala ia mencintai yang demi¬ 
kian. Lalu Iblis takut, bahwa engkau mencintai akan apa, yang dianugerah- 
kan oleh Allah kepada hambaNya, dari kebaikan agama dan dunianya. 
Lalu engkau memperoleh kemenangan dengan pahala kecintaan itu. Maka 
Iblis itu marah kepada engkau, sehingga engkau tiada berhubungan dengan 
kecintaan engkau, sebagaimana engkau tiada berhubungan dengan amaliah 
engkau. 



Seorang Arab dusun bertanya kepada Nabi s.a.w.: ’’Wahai Rasulu’llah! 
Ada orang yang mencintai kaumnya dan ia tiada berhubungan dengan nie- 
r^ka”. 

Nabi s.a.w. lalu menjawab:- 




(Al-mar-u ma’a man ahabba). 

Artinya: ’’Manusia itu bersama orang yang dicintainya”.(l). 

Seorang Arab dusun berdiri dihadapan Rasulu’llah s.a.w. yang sedang ber- 
khutbah, seraya bertanya: ’’Wahai Rasulu’llah! Kapan kiamat?”. 

Lalu Rasulu’llah s.a.w. menjawab:- 

(Maa a’dad-ta lahaa). 

Artinya: ’’Apakah yang telah engkau sediakan untuk kiamat itu?”. 

Arab dusun itu menjawab: ”Aku tiada menyediakan untuk hari kiamat itu, 
dengan banyak shalat dan puasa, selain aku sesungguhnya mencintai Allah 
dan RasuluNya”. 

Lalu Rasulu’llah s.a.w. menjawab:- 


(Anta ma aman ahbabta). 

Artinya: ’’Engkau bersama orang yang engkau cintai”.(2). 

Anas r.a. berkata: ’’Tiada kegembiraan orang-orang muslim sesudah mere- 
ka Islam, seperti kegembiraan mereka ketika itu”-suatu isyarat, bahwa ke- 
gemaran mereka yang terbesar, ialah: mencintai Allah dan RasulNya. 
Anas r.a. berkata: ’’Kami mencintai Rasul’Jlah, Abubakar dan Umar dan 
kami tiada bekerja seperti pekerjaan mereka. Kami mengharap bahwa ka- 
mi berada bersama mereka”. 

Abu Musa Al-Asy’ari r.a. berkata: ”Aku bertanya: ’’Wahai Rasulu’llah! 
Orang yang mencintai orang-orang yang mengerjakan shalat dan ia tidak 
mengerjakan shalat. Ia mencintai orang yang mengerjakan puasa dan ia ti¬ 
dak mengerjakan puasa”. Sampai Abu Musa menghitung beberapa hal 
yang lain. 

Lalu Nabi s.a.w. menjawab:- 


i 4 - 


(1) Hadirs ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas’ud. 

(2) Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas r.a. 
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(Huwa ma’a man ahabba). 

Artinya: ”Ia bersama orang yang dicintainya”.(l). 

Seorang laki-Iaki berkata kepada Umar bin Abdul-’aziz r.a.: ’’Sesungguh- 
nya ada yang mengatakan: ’’Jikalau engkau sanggup untuk menjadi orang 
berilmu, maka hendaklah engkau menjadi orang 'berilmu! Jikalau engkau 
tidak sanggup menjadi orang berilmu, maka hendaklah engkau menjadi 
orang yang mempelajari ilmu (pelajar)! Jikalau engkau tidak sanggup men¬ 
jadi orang yang mempelajari ilmu, maka cintailah mereka! Maka jikalau 
engkau tidak sanggup, maka jangan engkau memarahi mereka!”. 

Lalu Umar bin Abdul-’aziz r.a. menjawab: ’’Subhana’Ilah! (Mahasuci Al¬ 
lah). Sesungguhnya Allah telah menjadikan bagi kita jalan keluar”. 

Maka lihatlah sekarang, bagaimana Iblis dengki kepada engkau. Lalu dihi- 
lahgkannya pada engkau pahala kecintaan. Kemudian, ia tidak merasa cu- 
kup dengan itu, sehingga ia memarahkan kepada engkau saudara engkau. 
Dan dibawanya engkau kepada kebencian. Sehingga engkau berdosa. Ba¬ 
gaimana tidak! Ia mengharap engkau akan berdengki-dengkian dengan 
orang dari ahli ilmu. Dan engkau menyukai, bahwa ahli ilmu itu salah pa¬ 
da agama Allah Ta’ala. Dan terbuka kesalahannya, supaya tersiar. Dan 
engkau menyukai, bahwa lidahnya kelu, sehingga ia tidak berkata-kata. 
Atau ia sakit, sehingga ia tidak mengajar dan tidak belajar. Dosa manakah 
yang lebih dari demikian? Mudah-mudahan kiranya engkau! Karena hilang- 
nya perhubungan engkau dengan dia, kemudian, engkau merasa susah de¬ 
ngan sebab dia, niscaya engkau selamat dari dosa dan azab akhirat. Telah 
datang pada hadits: 



(Ahlul-jannati tsalaa-tsatun: al-muhsinu wal-muhibbu lahu wal-kaffu’anhu). 
Artinya: ’’Ahli sorga itu tiga: orang yang berbuat baik, orang yang mencin- 
tai kepada orang yang berbuat baik dan orang yang mencegah dari orang 
yang berbuat baik”. (2). 

Artinya: orang yang mencegah kesakitan dari orang yang berbuat baik, 
mencegah kedengkian, kemarahan dan kebencian. 

Maka perhatikanlah, bagaimana Iblis menjauhkan engkau dari semua jalan 
masuk yang tiga itu. Sehingga engkau tidak menjadi sekali-kali dari salah 
seorang dari yang tiga tadi. Sesungguhnya telah tembus kedengkian Iblis 
pada engkau. Dan tidak tembus kedengkian engkau pada musuh engkau. 
Akan tetapi atas diri engkau. Akan tetapi, jikalau engkau dibukakan de¬ 
ngan keadaan engkau itu, pada waktu jaga atau waktu tidur, niscaya eng¬ 
kau melihat diri engkau, hai orang pendengki, dalam bentuk orang yang 
melemparkan panah kepada musuhnya. Supaya mengenai tempat pembu- 
nuhannya. Lalu tiada mengenainya, akan tetapi kembali kepada mata- 

(1) Hadits ini dirawika Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Musa Al-Asy’ari. 

(2) Menurut Al-Iraqi. ia tidak pernah menjumpai hadits ini. 
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hitamnya yang kanan. Lalu dicabutnya. Maka bertambahlah kemarahan- 
nya. Lalu ia kembali kali kedua. Maka dilemparkannya yang lebih keras 
dari yang pertama. Lalu kembali kepada matanya yang lain. Maka dibuta- 
kannya. Lalu bertambahlah kemarahannya. Maka ia kembali kali ketiga. 
Lalu ia kembali kepada kepalanya, lalu dilobanginya. Dan musuhnya itu se- 
lamat pada setiap hal yang tersebut. Dan ia kembali kepada musuhnya ber- 
kali-kali. Dan musuh-musuhnya dikelilingnya itu bergembira-ria dan ter- 
tawa atas sikapnya. 

Inilah halnya orang pendengki dan perlakuan setan kepadanya. 

Akan tetapi keadaanmu pada kedengkian itu lebih keji dari ini. Karena 
lemparan yang kembali itu tidak menghilangkan, selain dua mata. Dan ji- 
kalau kedua mata itu tetap baik, niscaya sudah pasti hilang keduanya de- 
ngan mati. Dan dengki itu kembali dengan dosa. 

Dan dosa itu tiada haling dengan mati. Dan mungkin ia akan membawanya 
kepada kemarahan Allah dan kepada neraka. Maka dari pada hilang mata¬ 
nya di dunia, maka lebih baik baginya, mata itu tetap baik, dimana ia akan 
masuk neraka dengan mata itu. Lalu mata itu dicabut oleh kepanasan api 
neraka. 

Maka perhatikanlah, betapa Allah menuntut balas (intiqam) dari pendeng¬ 
ki, apabila ia berkehendak hilangnya nikmat dari orang yang didengkikan. 
Maka Allah tiada menghilangkan nikmat dari orang yang didengkikan. Ke- 
mudian, dihilangkanNya dari orang yang dengki (pendengki). Karena sela- 
mat dari dosa itu suatu nikmat. Dan selamat dari kesedihandan kesakitan 
itu suatu nikmat, yang telah hilang kedua nikmat itu dari padanya, karena 
membenarkan firman Allah Ta’ala:- 

(tr 7T->be^) - 
(Wa laa yahii-qulmakrus-sayyi-u illaa bi-ahlih). 

Artinya: ”Dan rencana kejahatan itu hanyalah akan menimpa orang yang 
mempunyai rencana itu sendiri”. S.Fathir, ayat 43. 

Kadang-kadang pendengki banyak mendapat percobaan dengan suatu, 
yang diingininya bagi musuhnya. Dan sedikitlah orang yang menyukai akan 
bencana kepada orang lain, melainkandiasendiri akan memperoleh perco¬ 
baan seperti bencana itu. Sehingga Aisyah r.a. pemah berkata: ”Aku tiada 
bercita-cita akan sesuatu bagi Usman, melainkan lalu menimpa kepada di- 
riku. Sehingga jikalau aku bercita-cita pembunuhan bagi Usman, niscaya 
aku akan dibunuh orang”. 

Maka inilah dosa kedengkian itu sendiri! Lalu bagaimana yang ditarik oleh 
kedengkian, tentang perselisihan, mengingkari kebenaran, kelancaran lidah 
dan tangan dengan perbuatan-perbuatan keji, pada mencari kesembuhan 
dari musuh. Dan itulah penyakit yang telah membinasakan ummat-ummat 
yang lampau! 
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Maka inilah obat-obat ilmiah! Manakala manusia berfikir padanya dengan 
otak yang jernih dan hati yang terbuka, niscaya padamlah api kedengkian 
dari hatinya. Dan ia akan tahu, bahwa itu yang membinasakan dirinya, 
menggembirakan musuhnya, memarahkan Tuhannya dan mengeruhkan ke- 
hidupannya. 

Adapun amal yang bermanfa’at padanya, maka yaitu; bahwa: kedengkian 
itu di hukwn. Setiap apa yang dikehendaki oleh kedengkian, baik perkata- 
an atau perbuatan, maka seyogialah ia memberatkan dirinya yang berla- 
wanan dengan itu. Kalau kedengkian itu menggerakkannya kepada mencaci 
orang yang didengkikannya, niscaya diberatkannya lidahnya untuk memuji 
dan menyanjung orang itu. Jikalau kedengkian itu membawanya kepada 
menyombong terhadap orang yang didengkikannya, niscaya ia mengharus- 
kan dirinya merendahkan diri dan meminta ma’af pada orang itu. Dan ka¬ 
lau kedengkian itu menggerakkannya kepada mencegah kenikmatan kepa¬ 
da orang yang didengkikannya, niscaya ia mengharuskan dirinya menam- 
bahkan kenikmatan kepada orang yang didengkikan itu. 

Maka manakala ia berbuat demikian dengan memaksakan diri dan diketa- 
hui oleh orang yang didengkikan, niscaya baiklah hatinya dan akan men- 
cintainya. Dan manakala telah menampak kecintaannya, niscaya pendeng- 
ki itu kembali, lalu mencintainya. Dan terjadilah dari yang demikian itu, 
kesesuaian yang akan memotong unsur kedengkian. Karena merendahkan 
diri, memuji, menyanjung dan melahirkan kegembiraan dengan nikmat 
itu, akan menarik hati orang yang memperoleh nikmat. Akan menghalus- 
kan dan melembutkannya. Dan akan membawanya kepada mengimbangi 
yang demikian, dengan perbuatan kebaikan. Kemudian perbuatan kebaik- 
an itu akan kembali kepada yang pertama. Lalu baiklah hatinya dan jadi- 
lah apa yang dipaksakannya pada mula-mula, men jadi tabiat (karakter) 
yang lain. Dan tidak akan dicegahnya dari yang demikian, oleh perkataan 
setan kepadanya: ’’Jikalau engkau merendahkan diri dan memujinya, nis¬ 
caya engkau akan dibawa oleh musuh kepada kelemahan atau kepada 
kemunafikan (nifaq) atau ketakutan. Dan yang demikian itu, suatu kehi- 
naan dan kerendahan”. 

Dan yang demikian adalah dari penipuan dan godaan setan. Bahkan, ber- 
baik-baikan (al-mujamalah), baik dengan memberatkan diri atau telah 
men jadi tabi’at, akan menghancurkan tanda permusuhan dari kedua pihak. 
Dan menyedikitkan yang diingini dari permusuhan itu. Dan akan kembali- 
lah hati, berjinak-jinakkan dan berkasih-kasihan. Dan dengan demikian, 
beristirahatlah hati dari pedihnya kedengkian dan sedihnya marah-mema- 
rahkan. 

Maka inilah obat-obat kedengkian! Dan itu bermanfa’at sekali. Hanya, dia 
itu pahit sekali kepada hati. Akan tetapi, kemanfa’atari itu adalah pada 
obat yang pahit. Maka siapa yang tidak bersabar di atas pahitnya obat, nis¬ 
caya ia tiada akan memperoleh manisnya sembuh. 
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Sesungguhnya kepahitan obat ini akan mudah, ya’ni: dengan merendahkan 
diri kepada musuh, mendekatkan diri kepada mereka dengan pujian dan 
sanjungan, dengan kekuatan pengetahuan terhadap segala pengertian yang 
telah kami sebutkan. Dan kekuatan keinginan pada pahala rela (merasa se- 
nang) dengan hukum (taqdir) Allah Ta’ala dan menyukai apa yang disukai 
oleh Allah Ta’ala. 

Keagungan diri dan merasa tinggi daripada adanya sesuatu di alam ini, yang 
menyalahi dengan kehendaknya itu, suatu kebodohan. Dan ketika itu, ia 
berkehendak apa yang tiada akan ada. Karena, tak ada kelobaan mengenai 
akan ada apa yang dikehendakinya. Dan keluputan (tiada tercapainya) ke- 
hendak itu, adalah suatu kehinaan dan kekejian. Dan tiada jalan untuk ke- 
luar dari kehinaan ini, selain dengan salah satu dua hal: Adakalanya dengan 
akan ada apa yang engkau kehendaki. Atau dengan engkau kehendaki apa 
yang akan ada. 

Yang pertama: tiada terserah kepada engkau dan tiada jalan masuk untuk 
memberatkan diri dan bersungguh-sungguh (al-mujahadah) padanya. 
Adapun yang kedua: maka ada padanya jalan masuk dengan bersungguh- 
sungguh. Dan ada kemungkinan memperolehnya (berhasil) dengan latihan 
(riadlah). Maka haruslah menghasilkannya atas tiap-tiap orang yang ber- 
akal waras. 

Inilah obatnya secara keseluruhan (global)! 

Adapun obatnya secara terurai (terperinci), maka, vaitu: mengikuti sebab- 
sebab kedengkian: dari kesombongan dan lainnya, keagungan diri dan fce- 
sangatan rakus atas apa yang diperlukannya. Dan akan datang uraian 
pengobatan sebab-sebab tersebut pada tempatnya-insya Allah Ta’ala! Se¬ 
sungguhnya sebab-sebab itu adalah unsur-unsur penyakit ini. Dan tiada 
akan tercegah penyakit, kecuali dengan mencegah unsumya. Kalau unsur 
itu tidak dicegah, niscaya tiada akan berhasil dengan apa yang kami sebut¬ 
kan, selain menenteramkan hati dan memadamkan dengki. Dan selalulah ia 
akan kembali berkali-kali. Dan lamalah usaha untuk menenteramkannya, 
serta tetap ada unsur-unsurnya. Sesungguhnya, selama ia mengingini keme- 
gahan, maka tak boleh tidak,ia akan dengki kepada orang yang memilih ke- 
megahan dan kedudukan dalam hati manusia, selain dari dia. Dan sudah 
pasti, yang demikian, akan menyusahkannya. Tujuannya sesungguhnya, 
bahwa ia mengentengkan kesedihan pada dirinya. Dan tiada dilahirkannya 
dengan lidah dan tangannya. Adapun terlepas daripadanya secara 
keseluruhan, maka tidak mungkin. 

Kiranya Allah mencurahkan taufiq kepada kita sekalian! 

PENJELASAN: kadar yang harus pada meniadakan kedengkian dari hati. 

Ketahuilah, bahwa orang yang menyakiti kita itu terkutuk dengan sendiri- 
nya. Dan barang siapa menyakiti engkau, maka menurut kebiasaan, tidak 
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mungkin engkau tidak memarahinya. Apabiia mudah baginya suatu 
nikmat, maka tidak mungkin engkau tidak membencinya. Sehingga bersa- 
maanlah pada engkau, baiknya keadaan dan buruknya keadaan musuh eng¬ 
kau itu. Bahkan, senantiasalah engkau dapati dalam diri engkau, akan per- 
bedaan diantara keduanya. Dan senantiasalah setan bertengkar dengan 
engkau, pada mendengkikannya. Akan tetapi, jikalau yang demikian itu 
kuat pada engkau, sehingga menggerakan engkau kepada melahirkan ke- 
dengkian dengan perkataan atau perbuatan, dimana yang demikian itu, di- 
ketahui dan zahiriah engkau, dengan perbuatan-perbautan engkau yang 
ikhtiariah (atas pilihan sendiri, tidak dengan paksaan), maka engkau itu 
pendengki yang durhaka, dengan kedengkian engkau. Dan jikalau engkau 
cegah zahiriah engkau secara keseluruhan, akan tetapi dengan batiniah eng¬ 
kau menyukai hilangnya nikmat dan tiada pada diri engkau kebencian bagi 
keadaan, ini maka juga engkau itu pendengki, yang durhaka. Karena 
dengki itu sifat hati, tidak sifat perbuatan. Allah Ta’ala berfirman:- 





(Wa laa yaji-duuna fii shuduu-rihim haajatan mimmaa uutuu). 

Artinya: ”Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terha- 
dap apa yang diberikan kepada mereka”. S.Al-Hasyr, ayat 9. 


(ojp*) » Qj) 

(Wadduu lau-takfuruu-na, ka maa kafaruu, fa-takuu-nuuna sawaa-an). 
Artinya: ’’Mereka ingin supaya kamu tidak pula beriman, sebagaimana me¬ 
reka tidak beriman, sehingga kamu sama-sama tidak beriman dengan mere¬ 
ka”. S.An-Nisa’, ayat 89. 

Allah Ta’ala berfirman:- 
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(In tam-saskum hasanatun ta-su’-hum). 

Artinya: ”Jika kamu beroleh kebaikan, menyedihkan kepada mereka”. 
S.Ali ’Imran, ayat 120. 

Adapun perbuatan, yaitu: umpatan dan kedustaan. Yaitu: perbuatan yang 
terbit dari kedengkian . Dan tidaklah perbuatan itu zatnya dengki. Bahkan, 
tempat kedengkian itu hati, tidak anggota badan. Benar, kedengkian ini ti¬ 
daklah suatu kezaliman yang harus dikatakan halal. Akan tetapi, suatu ke- 
maksiatan di antara engkau dan Allah Ta’ala. Dan sesungguhnya, hams di 
halalkan, dari sebab-sebab zahiriah pada anggota badan. 

Apabiia engkau mencegah zahiriah engkau dan bersamaan dengan itu, eng¬ 
kau mengharuskan hati engkau, membenci apa yang meninggi daripadanya 
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dengan tabiat, dari pada kesukaan hilangnya nikmat, sehingga seakan-akan 
engkau mengUtuk diri sendiri atas apa yang pada tabiatnya, maka adalah 
kebencian tersebut dari pihak akal, dalam keseimbangan kecenderungan 
dari pihak tabiat. Dan engkau sesungguhnya sudah menunaikan kewajiban 
engkau. Dan tidaklah masuk di bawah ikhtiar (pilihan) engkau, dalam ba- 
nyak hal, lebih banyak dari ini. 

Adapun merobahkan tabiat supaya bersamaan padanya, orang yang menya- 
kitkan orang lain dan orang yang berbuat baik dan kesenangan atau kesu- 
sahannya itu sama dengan apa yang menyenangkan kedua orang tadi dari 
kenikmatan atau yang menimpakan keduanya, dari mala-petaka, maka ini 
termasuk tidak menuruti tabiat (sifat manusia), selama ia menoleh kepada 
kebahagiaan duniawi. Kecuali, bahwa ia menjadi orang yang haram dengan 
kecintaan kepada Allah Ta’ala, seperti orang mabuk yang bimbang. Ka- 
dang-kadang urusannya berkesudahan, bahwa hatinya tidak menoleh kepa¬ 
da penguraian-penguraian hal ihwal duniawi. Akan tetapi, ia memandang 
kepada semua, dengan suatu pandangan. Yaitu: pandangan kasih-sayang. 
Ia melihat semua itu hamba Allah dan perbuatan-perbuatannya itu perbu- 
atan-perbuatan karena Allah. Ia melihat mereka tunduk dengan kepatuh- 
an. 

Dan yang demikian itu jikalau ada, maka itu: seperti kilat yang menyam- 
bar, yang tiada kekal lama. Kemudian, sesudah yang demikian, hati itu 
kembali kepada tabiatnya semula. Dan musuh itu kembali kepada menen- 
tangnya. Ya’ni: setan. 

Setan itu akan menentangnya dengan: bisikan. Maka manakala ia menan- 
dingi yang demikian, dengan kebenciannya dan mengharuskan hatinya 
akan keadaan ini, maka ia telah menunaikan apa yang ditugaskan kepada- 
nya. 

Banyak orang-orang yang mempunyai aliran paham, bahwa tidak berdosa, 
apabila kedengkian itu tidak menampak atas anggota badan. Karena dira- 
wikan dari Al-Hasan Al-Bashari r.a., bahwa ia ditanyakan dari hal dengki. 
Lalu ia menjawab: kedukaannya. Maka sesungguhnya kedengkian itu tidak 
mendatangkan kemelaratan kepada engkau, selama tidak engkau lahirkan. 
Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Bashari, sebagai hadits mauquf (terhenti 
padanya saja) dan sebagai hadits marfu* kepada Nabi s.a.w., yang bersab- 
da: ”Tiga perkara, tiada akan terlepas orang mu’min daripadanya. Dan 
orang mu’min itu mempunyai jalan keluar dari tiga perkara itu”. Maka ja- 
lan keluar dari kedengkian, ialah: bahwa ia tidak berbuat zalitn. 

Yang lebih utama, bahwa ini dibawa kepada apa yang telah kami sebutkan, 
bahwa padanya ada kebencian dari pihak agama dan akal , pada keseim¬ 
bangan kesukaan tabiat manusia, bagi hilangnya kenikmatan musuh. Dan 
kebencian itu mencegahnya dari perbuatan zalim dan menyakiti. 

Maka semua yang datang pada hadits, tentang tercelanya dengki itu, me- 
ntinjukan zahiriahnya, bahwa tiap-tiap pendengki itu berdosa. Kemudian, 
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kedengkian itu adalah ibarat dari sifat had, tidak dari perbuatan. Maka 
tiap-tiap orang yang menyukai menyakiti orang muslim, maka dja itu pen- 
dengki. Jadi, ia berdosa, dengan semata-mata kedengkian had, tanpa per¬ 
buatan, dimana perbuatan itu pada tempat kesungguhannya. 

Yang lebih nyata (kebenarannya), ialah: apa yang telah kami sebutkan, da¬ 
ri segi zahiriah ayat-ayat dan hadist-hadist. Dan dari segi pengertian. Kare- 
na jauhlah untuk dapat dima’afkan, dari seorang hamba Allah, tentang ke- 
hendaknya menyakiti orang muslim dan meliputi hatinya kepada yang de- 
mikian, dengan tiada dibencinya, 

Anda sesungguhnya mengetahui dari ini, bahwa anda pada musuh-musuh 
anda, mempunyai tiga hal: 

Pertama: bahwa anda menyukai menyakitkan mereka dengan tabiat anda. 
Dan anda tidak suka kecintaan anda bagi yang demikian dan kecenderung- 
an hati anda kepadanya dengan akal anda. Dan ini sudah mempunyai daya- 
upaya pada menghilangkan kecenderungan itu dari anda. Dan ini sudah 
pasti dima’afkan. Karena kebanyakan dari padanya tidak masuk di bawah 
ikhtiar (pilihan) manusia. 

Kedua: bahwa engkau menyukai yang demikian dan melahirkan kegembira- 
an dengan memburuk halnya musuh. Adakalanya dengan lidah engkau atau 
dengan anggota badan engkau. Maka inilah kedengkian yang benar-benar 
dilarang. 

Ketiga: dan itu di antara dua tepi yang tadi: bahwa engkau dengki dengan 
hati, tanpa kutukan bagi diri engkau atas kedengkian engkau. Dan tanpa 
bantahan dari engkau atas hati engkau. Akan tetapi engkau menjaga ang¬ 
gota badan engkau, dari menta’ati kedengkian itu pada kehendaknya. Dan 
ini terdapat perbedaan paham. Yang jelas, bahwa orang yang mendengki 
itu, tiada terlepas dari dosa, menurut kadar kekuatan kecintaan itu dan ke- 
lemahannya. 

Allah Ta’ala yang lebih mengetahui. Segala pujianbagi Allah, Tuhan Rab- 
bull-’alamin. Mencukupilah Allah bagi kita dan sebaik-baik tempat menye- 
rahkan diri! 
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KITAB TERCELANYA DUNIA. 

YAITU: KITAB KE-ENAM DARI ”RUBU‘ YANG 
MEMBINASAKAN” DARI KITAB ”IHYA’ ‘ULUlVU^DDiN-”- 



Segala pujian bagi Allah yang memperkenalkan kepada para 
waliNya, kerusakan-kerusakan dan bahaya-bahaya dunia. la me- 
nyingkapkan kepada mereka, segala kekurangan dan yang memalukan 
dari dunia. Sehingga para waJi itu memperhatikan pada bukti-bukti 
dan tanda-tanda dunia. Mereka menimbang dengan kebaikan akan 
keburukannya. Lalu mereka mengetahui, bahwa kemungkaran dunia 
itu bertambah dari kebaikannya. Tiada sempuma yang diharapkan 
dari dunia, dengan yang ditakutkan. Tiada selamat yang muncul dari 
dunia itu, dari kegerhanaannya. Akan tetapi, dunia itu dalam bentuk 
wanita manis, la menarik hati manusia dengan kecantikannya. la 
mempunyai rahasia-rahasia buruk dan keji, yang membinasakan 
orang-orang yang ingin berhubungan dengan dia. Kemudian, ia me- 
larikan diri dari orang-orang yang mencarinya, kikir dengan penerima- 
an baiknya. Apabila ia terima dengan baik, niscaya tidak aman dari 
kejahatan dan buruk kesudahannya. Kalau ia berbuat baik sesa’at, 
niscaya ia berbuat jahat setahun. Dan kalau ia berbuat jahat sekali, 
niscaya dijadikannya setahun. Maka lingkaran penerimaan baiknya itu 
berputar dekat-mendekati. Perniagaan putera-puteranya itu merugi dan 
binasa. Bahaya-bahayanya silih berganti mengenai dada pencari-pen- 
carinya. Tempat berlaku hal-ikhwalnya, memutarkan dengan kehinaan 
pencari-pencarinya. Setiap orang yang tertipu dengan dia, kesudahan¬ 
nya kehinaan. Setiap orang yang menyombong dengan dia, perjalan- 
annya kepada kerugian. Sikapnya, ialah lari dari pencarinya dan men- 
cari orang yang lari daripadanya. Orang yang melayaninya, dibuatnya 
kehilangan. Dan orang yang berpaling daripadanya, dicarinya penye- 
suaian. Kejernihannya tiada terlepas dari campuran kekeruhan dan 
senantiasa kegembiraannya dari kekotoran. Kesejahteraannya meng- 
akibatkan sakit. Kemudaannya menghaiau kepada ketuaan.Kenikmat- 
annya tidak membuahkan, selain kerugian dan penyesalan. Maka 
dunia itu penipu, pendaya, terbang dan lari. Selalu ia berhias bagi 
pencari-pencarinya. Sehingga apabila mereka menjadi pencintanya, 
niscaya diraihnya mereka dengan gigi anjingnya. Dikacaukannya 
mereka, oleh sebab-sebabnya yang teratur. Disingkapkannya bagi 
mereka, dari kekurangan-kekurangannya yang tersembunyi. Lalu 
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dirasakannya kepada mereka, racun-racun yang membunuhkan. Di- 
lemparkannya mereka, dengan anak panahnya yang mengena, sedang 
teman-temannya dal am kegembiraan dan kenikmatan. Karena ber- 
paling dari mereka. Dia seolah-olah mimpi yang enak, kemudian di- 
keruhkannya mereka,. dengan tipu-dayanya. Lalu ditumbukkannya 
mereka sebagai menumbuk tanaman yang baru diketam. Dan di- 
sembunyikannya mereka dalam kain kafannya di bawah tan ah. Jika- 
lau dimilikinya seseorang dari mereka, semua yang ada padanya terbit 
matahari niscaya dijadikannya, menjadi tanaman yang diketam, 
seakan-akan ia memerlukan besok. la mencita-citakan akan kegem¬ 
biraan bagi teman-temannya. Dan dijanjikannya penipuan bagi me¬ 
reka. Sehingga mereka itu bercita-cita banyak dan membangun istana- 
istana. Maka istana-istana itu menjadi kuburan, pengumpulannya 
menjadi binasa, usahanya menjadi abu yang beterbangan dan do’anya 
menjadi rusak binasa. 

Inilah sifat dunia ! Dan adalah urusan Allah itu taqdir yang 
ditaqdirkan! Rahmat dan sejahtera kepada Muhammad hambaNya 
dan utusanNya, yang diutuskan kepada alam semesta, membawa 
kabar gembira kepada orang yang beriman dan kabar yang mena- 
kutkan kepada orang-orang kafir dan menjadi pelita yang bersinar 
terang. Juga rahmat dan sejahtera itu kepada siapa saja dari keluarga- 
nya dan para sahabatnya, yang mem bantu menegakkan Agama dan 
menolongnya terhadap orang-orang yang zalim. Anugerahilah ke- 
sejahteraan yang sebanyak-banyaknya! 

Adapun kemudian, sesungguhnya dunia itu musuh bagi Allah, 
musuh bagi wali-wali Allah dan musuh bagi musuh-musuh Allah. 

Adapun permusuhannya bagi Allah, maka sesungguhnya dunia 
itu memotong jalan kepada hamba-hamba Allah. Dan karena itulah, 
Allah tidak memandang kepada dunia itu, semenjak dijadikannya 

Adapun permusuhannya bagi wali-wali Allah ‘Azza wa Jalla, 
maka sesungguhnya, dunia itu menghiaskan dirinya bagi wali-wali itu 
dengan hiasannya. Dan melengkapkan mereka dengan kembang dan 
keelokan cahayanya. Sehingga mereka meminum kepahitan sabar, 
pada memutuskan hubungan dengan dunia itu. 

Adapun permusuhannya bagi musuh-musuh Allah , maka se¬ 
sungguhnya dunia itu membuka jalan bagi mereka dengan tipu dan 
dayanya. Maka ditangkapnya mereka dengan jaringnya. Sehingga me¬ 
reka percaya dengan dunia itu. Dan berpegang kepadanya. Maka 
dunia itu menghina mereka, dengan keperluan yang diperlukan 
mereka kepadanya. Lalu mereka memperoleh daripadanya kerugian. 
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yang memutuskan jantung, tanpa memperoleh yang diperlukan itu. 
Kemudian, dunia itu mengharamkan bagi mereka kebahagiaan untuk 
selama-Iamanya. Lalu mereka meminta untuk berpisah dari dunia dan 
meminta pertolongan dari tipuannya. Dan mereka itu tiada ditolong. 
Akan tetapi, dikatakan kepada mereka: "Hinalah kamu di dalam 
dunia itu dan tak usah kamu banyak bicara!” 



(Ulaa ikai-ladziinasy-taraw-ul hayaatad-dun-ya bikaakbirati, fa 
laa yukhaf-fafu ‘anhumu! 'adzaabu wa laa hum yunsha-ruun). 


Artinya: 

“Merekalah orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan har- 
ganya akhirat. Maka tiadalah ringan azab dari mereka dan mereka 
tiada akan ditolong”. S. Al-Baqarah, ayat 86. 

Apabila teiah besar tipuan dan kejahatan dunia, maka tidak 
boleh tidak, pertama-tama mengetahui hakikat dunia, apakah dunia 
itu, apakah hakikatnya pada kejaclian dunia itu, serta permusuhannya 
dan apa jalan masuk penipuan dan kejahatannya. Sesungguhnya orang 
yang tidak mengenal kejahatan, niiscaya ia tidak dapat menjaga dirt 
dari padanya. Dan besar kemungkinan ia akan terperosok di 
dalamnya. Dan insya Allah kami akan menyebutkan tercelanya dunia, 
contoh-contoh, hakikat, penguraian arti-artinya, segala jenis kesibuk- 
an yang berhubungan dengan dunia, segi perlunya kepada pokok-po- 
koknya dan sebab berpalingnya makhluk daripada Allah, disebabkan 
kesibukan dengan kejijikan dunia itu. Dan Dialah yang menolong- 
kepada yang diridhai-Nya. 

PENJELASAN: tercelanya dunia(1). 

Ayat-ayat yang datang tentang tercelanya dunia dan contoh- 
contohnya banyak. Kebanyakan isi Al-Qur-an itu melengkapi kepada 
tercelanya dunia, memalingkan makhluk dari dunia dan mengajak 

(1). Dalam perabahasan tentang: tercelanya dunia,. sejak dari penjelasan ini dan 
seterusnya, hendaknya dapat dipahami, dari segi mana maka dunia itu dicela 
sedemikian rupa. Secara umum, harus dipahami dengan contoh-contoh yang 
dikemukakan oleh pengarang Ihya, bahwa hal-hal yang negatif yang membinasakan 
kehidupan harus disingkirkan. Dan yang dicari, ialah kebaikan dan kebahagiaan hidup 
yang direlai Allan S-W.T. (Pent.). 
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mereka kepada akhirat. Bahkan ituiah maksudnya nabi-nabi a.s. Dan 
mereka tidak diutus, melainkan karena ituiah. Maka (idak diperlukan 
kepada membuktikan dengan ayat-ayat Al-Qur’an, karena jelasnya. 
Dan sesungguhnya akan kami bentangkan sebahagian hadits-hadits 
yang datang dalam hal tersebut. 

Sesungguhnya, diriwayatkan, bahwa: Rasulullah s.a.w. melintasi 
tempat kambing mati, Maka beliau bersabda: 

(A tarauna haa-dzihisy-syaata hayyi-natan ‘alaa ahlihaa). 

Artinya: 

’’Adakah kamu melihai kambing ini hina bagi pemiliknya ?" 

Mereka (para sahabat) itu menjawab :”Dari kehinaannya, me¬ 
reka campakkan kambing ini”. 



LaJu Nabi s.a.w. bersabda: 



(Wal-ladzii nafsii bi-yadihi, lad-dun-ya ahwanu ‘alal-laahi min baadzi- 
hisy-syaati ‘alaa ahlihaa, wa law kaanatid-dun-ya ta'dilu ‘indal-laahi 
janaaha ba‘uudhatin maa saqaa kaafiran minha syarbata-maa in). 


Artinya: 

’’Demi Yang jiwaku di tanganNya! Sesungguhnya dunia itu lebih hina 
pada Allah dari kambing ini bagi pemiliknya. Jikalau adalah dunia itu 
seimbang pada sisi Allah dengan sayap seekor nyamuk , niscaya la 
tidak memberikan kepada orang kafir seteguk air dari dunia itu ” (1) 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Ad-dun-ya sijnul-mu-’mini wa jannatiil-kaafiri). 


(1). Dirawikan Ibnu Majah dan Al-Hakim dari Sahl bin Sa'ad, hadits hasan (baik) dan 
shahih. 
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Artinya: 

’’Dunia itu penjara bagi orang mu ’min dan sorga bagi orang kafir”{2). 
Rasulullah s.a.w. bersabda: 



(Ad-dun-ya maluuna-tun, mal-‘uunun maa fihaa, illa£ maa kaana 
lil-laahi minhaa). 

Artinya: 


”Dunia itu terkutuk , terkutuk apa yang ada di dalamnya, selain apa 
yang ada bagi ( karena ) Allah daripadanya”0). 


Abu Musa AI-Asy’ari berkata: "Rasulullah s.a.w. bersabda: 



(Man ahabba dun-yahu adharra bi-aakhiratihi wa man ahabba-aakhira- 
tahu adharra bi dun-yahu. Fa aatsiruu maa yabqaa ‘alaa maa yafnaa). 

Artinya: 

"Barangsiapa mencintai dunia, niscaya membawa melarat kepada akhi- 
ratnya. Dan barangsiapa mencintai akhiratnya, niscaya membawa me¬ 
larat kepada dunianya. Maka utamakanlah apa yang kekal, atas apa 
yang fana (lenyap binasd)’\4 ), 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Hubbud-dun-ya ra’-su kulli khathii-a-tin), 

Artinya: 

**.Kecintaan kepada dunia itu pokok tiap-tiap kesalahan (5) 

(2) . Dirawikan Muslim dari Abi Hurairah. 

(3) . Dirawikan At*Tirmidzi dan dipandangnya hasan (baik) dan Ibnu Majah dari Abi 

Hurairah. 

(4) . Dirawikan Ahmad, Al-Bazzar, Ath-Thabrani dari Abu Musa Al-Asy‘ari dan 

dipandangnya shahih. 

(5) . Dirawikan Ibnu Abid*Dun-ya dan At-Baihaqi dari Al-Hasan, hadits mursal. 
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Zaid bin Arqam berkata: "Adalah kami berada bersama Abu- 
bakar Siddik r.a. Lalu ia meminta minuman. Maka dibawa kepadanya 
air dan madu. Tatkala didekatkannya kepada mulutnya, lalu ia me- 
nangis, sehingga membawa menangis shahabat-shahabatnya. Para sha- 
habat itu diam dan Abubakar tidak diam. Kemudian, ia kembali 
menangis, sehingga mereka menyangka bahwa mereka tidak sanggup 
menanyakannya’ *. 

Zaid bin Arqam meneruskan ceritanya: "'Kemudian, Abubakar 
menyapu dua matanya. Lalu para shahabat itu bertanya: "Wahai 
Khalifah Rasulullah! Apakah yang membawa engkau menangis?". 
Abubakar menjawab: "Aku berada bersama Rasulullah s.a.w. Lalu aku 
melihat ia menolak sesuatu dari dirinya. Dan aku tidak melihat seorang- 
pun bersama dia. Lalu aku bertanya: "Wahai Rasulullah! Apakah yang 
engkau tolak dari dirimu?". Rasulullah s.a.w. menjawab: 



(Haadzihid-dun-ya matsulat Hi, faqultu lahaa: ilaiki ‘annii tsumma 
raja'at, faqaalat innaka in aflatta minni, lan yuflit minni man ba‘da- 
ka). 


Artinya: 

’’Dunia ini membentukkan dirinya kepadaku. Lalu aku berkata kepada¬ 
nya: ",Jauhlah engkau daripadakul Kemudian, dunia itu kembali, lalu 
berkata: ’’Sesungguhnya, jikalau engkau dapat melepaskan diri dari- 
padaku, akan tetapi tidak akan dapat melepaskan diri daripadaku, 
orangorang sesudah engkau”(6). 

Nabi s.a.w. bersabda: "Wahai, sangat mengherankan bagi orang 
yang membenarkan negeri kekal dan ia berusaha untuk negeri yang 
penuh dengan tipuan!" (7). 

Diriwayatkan, bahwa Rasulullah s.a.w. berdiri di atas tempat 
sampah, lalu bersabda: 



(Ha lum muu ilad-dun-ya). 

(6) . Dirawikan Zaid bin Arqam. 

(7) . Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Abi Jarir, hadiis mursal. 
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Artinya: 

’’Marilah kepada dunia!” 

Dan mengambil potongan-potongan kain yang sudah buruk, di atas 
tempat sampah itu.dan tulang-tulang yang telah berlobang-lobang, 
seraya bersabda: 



(Haadzi-hid-dun-ya). 

Artinya: 

"Inilah dunial” (1). 

Ini adalah suatu isyarat, bahwa hiasan dunia itu, akan dijadikan 
seperti potongan-potongan kain itu. Dan bahwa tubuh-tubuh yang 
tampak kelihatan itu akan menjadi tulang-tulang yang busuk. 



(Innad-dun-ya hulwatun kha-dliratun, wa innal-laaha mustakh-lifukum 
fiihaa, fa naadhirun, kaifa ta’maluuna, inna banli israa-Ualammaa 
busithat lahumud-dun-ya wa muh-hidat taahuu fil-hil-yati wan-nisaa-i 
wath-tbibi wats-tsi-yaabi). 

Artinya: 

*'Sesungguhnya dunia itu man is, lagi hijau . Dan Allah menjadikan 
kamu khalifah dalam dunia. Lalu la memperhatikan, bagaimana ka~ 
mu bekerja. Sesungguhnya kaum Bani Israil, tatkala dibentangkan 
dunia untuk mereka dan disiap-sediakan, lalu mereka menyombong 
pada pakaian, wanita, bau-bauan dan pakaian”. (2). 


(1) . Dirawikan Ibnu Abid-Dua-ya, dan Al-Baihaqi, hadits mursal. 

(2) . Dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Abi Sa‘id. Bahagian pertama dan 

hadits ini disepakati Al-Bukhari dan Muslim dan bagian akhirnya dirawikan oleh 
Ibnu Abid-Dun-ya, hadits mursal. 
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Isa a.s. berk at a: ’’Janganlah kamu jadikan dunia itu Tuhan, lalu 
dunia itu men jadikan kamu budaknya! Simpanlah barang simpananmu 
pada orang yang tidak akan menyia-nyiakannya! Sesungguhnya, yang 
mempunyai simpanan dunia itu, takut akan bahaya atas simpanan itu. 
Dan yang mempunyai simpanan Allah, ia tidak takut akan bahaya atas 
simpanan itu”. 

Isa a.s. berkata pula: ’’Wahai para sahabat! Sesungguhnya aku 
telah menuangkan dunia bagimu dal am bentuknya. Maka janganlah 
kamu mengangkat dunia itu sesudahku 1 Sesungguhnya, termasuk dari 
kekejian dunia itu, bahwa mendurhakai Allah padanya. Dan termasuk 
dari kekejian dunia, bahwa akhirat tidak akan diperolah, selain dengan 
meninggalkan dunia. Ketahuilah! Maka laluilah dunia itu dan jangan 
kamu meramaikannya! Ketahuilah, bahwa pokok tiap-tiap kesalahan 
itu, mencintai dunia. Banyak karena nafsu syahwat sesa’at, mempusa- 
kai yang bernafsu syahwat itu kesedihan yang panjang”. 

Isa a.s. berkata pula: ’’Disiap-sediakan dunia bagimu dan kamu 
duduk di atas punggungnya. Maka janganlah raja-raja dan wanita ber- 
bantah-bantahan dengan kamu pada dunia itu! Adapun raja-raja, maka 
janganlah kamu berbantah-bantahan dengan mereka tentang dunia! 
Sesungguhnya mereka, tidak akan mendatangkan kepadamu, apa yang 
kamu tinggalkan untuk mereka dan dunianya. Adapun wanita, maka 
peliharalah dirimu dari mereka, dengan puasa dan shalat!” 

Isa a.s. berkata pula: ”Dunia itu mencari dan dicari. Maka yang 
mencari akhirat, ia akan dicari oleh dunia. Sehingga sempurnalah 
rezekinya dalam dunia itu. Dan yang mencari dunia, ia akan dicari 
oleh akhirat. Sehingga datanglah mati. Lalu mati itu mengambil bersa- 
ma lehernya”. 


Musa bin Yassar berkata: ”Nabi s.a.w. bersabda: 



(Ional-laaha ‘azza wa jalia lam yakh-iuq khalqan ab-ghadta ilaihi mi- 
nad-dun-ya, wa annahu mundzu klalaqa-haa lam yandhur Uaihaa). 


Artinya: 

"Sesungguhnya Allah \Azza wa Jalla tidak menjadikan makhluk yang 
dimarahiNya, dari dunia. Dan la, semenjak Ia menjadikan dunia, Ia 
tidak memandang kepada dunia itu" (3). 


(3). Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Musa bin Yassar dan Ai Baihaqi, hadits mursa! 
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Diriwayatkan, bahwa Nabi Sulaiman putera Nabi Daud a.s. lalu 
dalam arakannya. Dan burung memasukkannya di bawah teduh dari 
kepanasan. Jin dan manusia di kanan dan di kirinya. Berkata yang 
empunya riwayat: ”Maka Nabi Sulaiman a.s. lalu dekat seorang ’abid 
(yang banyak beribadah) dari kaum Bani Israil. Maka ’abid itu berka¬ 
ta: ’’Demi Allah! Hai Putera Daud! Sesungguhnya engkau telah di- 
anugerahkan oleh Allah kerajaan besar”. 

Berkata yang empunya riwayat: ’’Perkataan itu didengar oleh 
Sulaiman, lalu ia menjawab: ’’Sesungguhnya suatu tasbih (membaca 
tasbih) dalam lembaran hati seorang mu’min itu, lebih baik daripada 
apa yang dianugerahkan kepada Putera Daud. Sesungguhnya apa yang 
dianugerahkan kepada Putera Daud itu akan hilang. Dan tasbih itu 
akan kekal”. 

Nabi s.a.w. bersabda: 


+** r 

(Alhaa-kurcut-takaa-tsuru, yaquulub-nu Aadama, maalii-maalii wa bal 
laka min maalika, illaa maa akalta fa-afnaita au labista, fa-ablaita au 

tashad-daqta fa-abqaita). 

Artinya: 

”Telah dilalaikan kamu oleh kebanyakan harta. Lalu anak Adam 
(manusia) itu berkata: **.Hartaku itu hartaku. Adakah bagimu itu dari 
hartamu, selain apa yang kamu makan, lalu kamu binasakan? Atau 
yang kamu pakai, lalu kamu burukkan atau yang kamu sedekahkan, 
lalu kamu kekalkan (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Dunia itu kampung bagi orang yang 
tiada mempunyai kampung dan harta bagi orang yang tidak mempu- 
nyai harta. Dan untuk dunia, dikumpulkan oleh orang yang tiada 
berakal. Kepada dunia, bermusuh-musuhan orang yang tiada berilmu. 
Kepada dunia, berdengki orang yang tiada memahami agama. Dan 
untuk dunia, berusaha orang yang tiada mempunyai keyakinan”. (2)/ 


(1) . Dirawikan Muslim dari Abdullah bin Asy-Syukhair. 

(2) . Dirawikan Ahmad dari ‘Aisyah. Isnadnya baik. 
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Nabi s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa yang menjadikan dunia, 
cita-citanya yang terbesar, maka tiadalah ia daripada Allah pada sesu- 
atu. Dan Allah mengharuskan hatinya empat perkara: kesusahan, 
yang tiada putus-putusnya selama-lamanya, kesibukan, yang tiada a- 
kan selesai selama-lamanya ,kemiskinan, yang tiada akan sampai keka- 
yaannya selama-lamanya dan angan-angan, yang tiada akan sampai 
kesudahannya selama-lamanya”. (3). 

Abu Hurairah r.a. berkata: ’’Rasulullah s.a.w. bersabda ke- 
padaku: 

« 

(Yaa-abaa Hurairata, a laa urii-kad-dun-va jamii-‘ahaa bimaa 
flihaa). 

Artinya: 

"Hai Hurairah! Apakah belum aku perlihatkan kepadamu dunia de- 
ngan semua isinya?” Lalu aku menjawab: "Belum, wahai Rasulul¬ 
lah!" Lalu beliau mengambil tanganku dan membawa aku ke suatu 
lembah dari lembah-lembah Madinah. Lalu tiba pada suatu tempat 
sampah. Padanya kepala-kepala manusia, kotoran manusia, kain-kain 
buruk dan tulang-tulang. Kemudian, beliau bersabda: ”Hai Abu Hu¬ 
rairah! Adalah kepalakepala manusia ini dahulu rakus, seperti kera- 
kusanmu. Berangan-angan, seperti angan-anganmu . Kemudian , dia 
pada hari ini, adalah tulang-belulang, tanpa kulit. Kemudian , ia men - 
jadi abu. Dan kotoran ini, ialah: warna makanan mereka yang diusa- 
hakannya, dari mana saja diiisahakannya. Kemudian , dilemparkannya 
dalam perutnya. Lalu jadilah dan manusia menjauhkan diri daripada- 
nya. Dan kain-kain yang buruk ini, adalah perabot rumah dan pakai- 
an mereka. Maka jadilah dan angin-angin itu menggerak-gerakkannya. 
Dan tulang-belulang ini adalah tulang-belulang binatang temak mere¬ 
ka, yang mereka kendarai di atas binatang ternak itu ke seluruh 
pinggir negeri, Maka barangsiapa yang menangis atas urusan dunia, 
maka menangislah! Abu Hurairah meneruskan riwayat: "Maka se- 
nantiasalah kami menangis, sehingga keraslah tangisan kami". (4). 

Diriwayatkan, bahwa Allah Ta‘ala tatkala menurunkan Adam ke 
bumi, la berfirman kepada Adam a.s.: ’’Bangunkanlah untuk kerun- 
tuhan dan beranaklah untuk kebinasaan!” 

_ . * 

(3) . Dirawikan Ath-Thabrani dari Abi Dzar dan Ibnu Abid-Dun-ya dari Anas, dengan 

isnad dla'if. 

(4) . Kata Al-‘Iraqi, bahwa ia tidak pemah menjumpai hadits ini. 



256 



Daud bin Hilal berkata, yang tertulis dalam Shuhuf Ibrahim a.s. 
(kitab yang diturunkan kepada Ibrahim), yang maksunya: "Hai du- 
nia! Alangkah mudahnya engkau kepada orang-orang baik, yang eng' 
kau perbuat dan engkau hiasi bagi mereka. Sesungguhnya Aku cam- 
pakkan pada hati mereka kemarahan engkau dan halangan dari eng¬ 
kau. Tiada Aku jadikan suatu makhlukpun yang lebih mud ah kepada- 
Ku daripada engkau. Semua urusan engkau itu kecil. Dan kepada 
kebinasaanlah yang akan jadi. Aku taqdirkan (berlaku qadla-qadar) 
kepada engkau, pada hari Aku jadikan engkau, bahwa engkau tiada 
akan kekal bagi seorangpun. Dan tiada kekal seorangpun bagi engkau, 
walaupun teman engkau kikir dengan engkau dan bakhil kepada eng¬ 
kau. Amat baiklah bagi orang-orang baik, yang melihat Aku dari 
hatinya, di atas keridla-an dan dari hati kecil (dlamir) mereka di atas 
kebenaran dan tetap pendirian! Amat baiklah bagi mereka! Tiadalah 
bagi mereka pada sisiKu dari pembalasan, apabila mereka tiba ke- 
padaKu dari kubur mereka, selain dari nur (cahaya) yang berjalan di 
hadapan mereka dan para malaikat yang membentangkan sayapnya 
dengan mereka. Sehingga menyampaikan mereka, apa yang diharap- 
kannya dari rahmatKu” (1). 

Rasulullah s.a.w. bersabda: "Dunia itu terhenti antara langit 
dan bumi, semenjak dijadikannya oleh Allah Ta 4 ala tiada melihat 
kepada dunia itu. Pada hari kiamat, dunia itu berkata: "Hai Tuhan- 
ku! Jadikanlah aku mempunyai nasib yang diperoleh oleh wali-waliMu 
yang paling rendah pada hari ini”. Tuhan lalu berfirman: "Diamlah 
hai yang tiada apa-apa! Sesungguhnya Aku tidak ridla engkau bagi 
mereka di dunia. Maka adakah Aku ridla-kan engkau bagi mereka 
pada hari ini? (2). 

Diriwayatkan dalam warta-berita Adam a.s., bahwa tatkala ia 
memakan dari buah kayu itu, lalu bergeraklah perutnya (ma'iddah- 
nya), karena keluarnya kotoran. Dan kotoran itu tiada dijadikan pada 
sesuatupun dari makanan sorga, selain pada kayu itu. Maka karena 
itulah, keduanya (Adam dan Hawa) dilarang daripada memakannya. 

Berkata yang empunya riwayat: "Lalu Adam berkeliling dalam 
sorga. Maka Allah Ta'aia menyuruh seorang malaikat, untuk berbi- 
cara dengan Adam. Maka Allah Ta'ala berfirman kepada malaikat 
itu: ’’Tanyakan kepada Adam: "Apakah yang engkau kehendaki?” 


(1) . Berkata pengarang ’’Ittihaf” syarah ”Ihya‘”, bahwa beliau tiada pemah 

menjumpai salinan tersebut. (Isttihaf, jilid 8, halaman 85). 

(2) . Diriwayatkan Musa bin Yassar, hadits mursal. 
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Adam menjawab: ”Aku kehendaki, bahwa aku meletakkan pe- 
nyakit yang ada aalam perutku”. 

Maka dikatakan kepada maiaikat tadi: ’’Katakanlah kepada A- 
dam: ”Pada tempat mana, engkau bermaksud meletakkannya? Apa- 
kah di atas tikar atau di atas tempat tidur? Atau di atas sungai atau di 
bawah naungan batang kayu? Adakah engkau melihat di sini, suatu 
tempat yang patut untuk yang demikian? Turunlah ke dunia!” 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya akan datang beberapa 
kaum pada hari kiamat. Dan amal-perbuatan mereka seperti bukit 
yang tinggi. Lalu mereka disuruh ke neraka”. Maka mereka (para 
shahabat) bertanya: ”Hai Rasulu’Hah! Mereka itu mengerjakan sha- 
lat?” 

Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ”Ya, mereka itu mengerjakan sha- 
lat, mengerjakan puasa dan mereka mengambii sebentar waktu dari 
malam (untuk shalat malam). Maka apabila dibawa kepada mereka 
sesuatu dari dunia, niscaya mereka melompat kepadanya”. (3). 

Nabi s.a.w. bersabda pada setengah khutbahnya: ”Orang mu‘* 
min itu diantara dua ketakutan: antara ajal yang telah lalu, dimana ia 
tidak mengetahui, apa yang diperbuat oleh Allah padanya dan dianta¬ 
ra ajal yang masih tinggal, dimana ia tidak mengetahui, apa yang 
akan ditaqdirkan (qadla-qadar) oleh Allah padanya. Maka hendaklah 
hamba itu menyediakan perbekalan dari dirinya bagi dirinya, dari 
dunianya bagi akhiratnya, dari hidupnya bagi matinya dan dari muda- 
nya bagi tuanya. Sesungguhnya dunia itu dijadikan bagi kamu dan 
kamu jadikan bagi akhirat. Demi Tuhan yang diriku di tanganNya! 
Tiadalah sesudah mati itu dari cercaan. Dan tiada negeri sesudah 
dunia, selain sorga atau neraka” (1). 

Isa a.s. berkata: ’’Tiada lurus kecintaan dunia dan akhirat da- 
lam hati seorang mu'min, sebagaimana tiada lurus air dan api pada 
satu bejana”. 

Ehriwayatkan, bahwa Jibril a.s. berkata kepada Nuh a.s.: ”Hai 
Nabi yang paling panjang umur! Bagaimana engkau mendapati du¬ 
nia?” 

Maka Nuh a.s. menjawab: ’’Seperti rumah yang mempunyai dua 
pintu. Aku masuk dari salah satu keduanya dan aku keluar dari pintu 
yang lain”. 

(3). Diriwayatkan Abu Na‘im dari Salim maula Abi Hud 2 aifah, sanad lemah. 

(1). Diriwayatkan Al-Baihaqi dari Al-Hasan, dari salah seorang shahabat Nabi s.a.w. 

Dan pada hadits ini ada putus sanadnya (inqitha’). 
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Ditanyakan kepada Isa a.s.: ’’Jikalau engkau mengambil rumah 
yang akan engkau tempati?” 

Isa a.s. menjawab: ”Bagi kami mencukupi kain buruk orang 
yang telah ada sebelum kami”. 


Nabi kita s.a.w. bersabda: 





(Ih-dzarud-dun-ya, fa innahaa ashani min haaruuta wa maa routa). 

Artinya: 

”TakutUah dunia! Karena dunia itu lebih menyihirkan dari Harut dan 
Marut" (2). 


Dari AI-Hasan AI-Bashari r.a., yang berkata: ”Pada suatu hari 
Rasulullah s.a.w. pergi kepada shahabat-shahabatnya, lalu bertanya: 
”Adakah diantara kamu, yang menghendaki supaya Allah menghi- 
langkan daripadanya buta dan menjadikannya dapat melihat? Keta- 
huilah, sesungguhnya orang yang menggemari dunia dan panjang 
angan-angannya pada dunia, niscaya dibutakan oleh Allah hatinya, 
menurut kadar yang demikian. Dan barangsiapa zuhud (zahid) di 
dunia dan pendek angan-angannya pada dunia, niscaya ia diberikan 
ilmu oleh Allah, tanpa bclajar. Dan diberikan petunjuk, tanpa hida- 
yah (penunjukan). Ketahuilah, sesungguhnya akan ada suatu kaum 
sesudah kamu, yang rajanya tiada lurus bagi mereka, selain dengan 
pembunuhan dan paksaan. Dan orang kayanya tiada lurus, selain 
dengan kesombongan dan kekikiran. Dan tiada. lurus kasih-sayang, 
selain dengan mengikuti hawa-nafsu. Ketahuilah kiranya, bahwa orang 
yang mendapati zaman tersebut daripada kamu, maka ia bersabar atas 
kemiskinan* padahal ia sanggup atas kekayaan dan ia bersabar atas 
kemarahan, padahal ia sanggup atas kasih-sayang, ia bersabar atas 
kehinaan, padahal ia sanggup atas kemuliaan, dimana ia tiada meng¬ 
hendaki dengan yang demikian. selain Wajah Allah Ta'ala, niscaya ia 
dianugerahkan oleh Allah pahala limapuluh orang siddik” (3). 

Diriwayatkan, bahwa Isa a.s. pada suatu hari mengalami hujan 
lebat, petir dan kilat. Lalu ia mencari sesuatu untuk ia datangi ke situ. 
Maka matanya memandang ke sebuah khemah dari tempat yang jauh. 
Lalu ia datang ke khemah itu. Tiba-tiba di dalamnya seorang wanita. 
Maka pergilah ia dari khemah tersebut. Tiba-tiba ia sampai di suatu 

(2) . Diriwayatkan Ibnu Abid-Dun-ya dan Al-Baihaqi, hadits mursal. 

(3) . Diriwayatkan Ibnu Abid-Dun-ya dan Al-Baihaqi. Hadits ini mursal. 
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gua pada suatu bukit. Maka masuklah ia ke gua tersebut. Tiba-tiba di 
dalamnya seekor singa. Lalu ia meietakkan tangannya atas singa itu, 
seraya berdo*a: ”Wahai Tuhanku! Engkau jadikan bagi sesuatu itu 
mempunyai tempat tinggal dan tiada Engkau jadikan bagiku 

mempunyai tempat tinggal”. Lalu Allah Ta’ala menurunkan wahyu 
kepadanya. ’’Tempat tinggalmu, ialah: dalam ketetapan rahmatKu. 
Akan Kukawinkan engkau pada hari kiamat dengan seratus bidadari, 
yang Aku jadikan dengan Tangan (Qudrah)Ku. Dan akan Ku sediakan 
makanan pada upacara perkawinan engkau untuk masa empatribu 
tahun. Satu hari dari tahun itu, seperti umur dunia. Dan akan Aku 
suruh seorang penyeru yang akan menyerukan: ’’Manakah orang- 
orang zahid di dunia! Kunjungilah upacara perkawinan orang zahid 
dalam dunia ”lsa Putera Maryam”!” 

Isa Putera Maryam a.s. berkata: ”Celaka bagi orang yang 
mempunyai dunia, bagaimana ia mati dan meninggalkan dunia serta 
apa yang di dalamnya. Dan dunia itu menipunya, sedang ia merasa 
aman dengan dunia. la mempercayai dunia, sedang dunia menghina- 
kannya. Celakalah bagi orang-orang yang tertipu, bagaimana mengka- 
kukan Iidah mereka oleh apa yang tiada disukainya, menceraikan 
mereka oleh apa yang dicmtainya dan datang kepada mereka, apa 
yang dijanjikan. Dan celakalah bagi orang, yang dunia itu cita-citanya 
dan kesalahan itu perbuatannya, bagaimana akan disiarkan besok 
dosanya”. 

Ada yang mengatakan, bahwa Allah Ta’ala menurunkan wahyu 
kepada Musa a.s.: ‘Hai Musa! Apalah bagimu itu kampung 
orang-orang zaliml Bahwa kampung itu tidaklah menjadi kampung 
engkau. Keluarkanlah daripadanya cita-citamu dan berpisahlah daripa- 
danya dengan akalmu! Maka rumah yang paling buruk, itulah dia. 
Kecuali orang yang beramal, yang berbuat baik di dalamnya, maka 
rumah itulah yang paling baik. Hai Musa! Sesungguhnya Aku 
teropong bagi orang zalim (yang memperhatikan gerak-gerik orang 
zalim), sehingga Aku ambil daripadanya untuk orang mazlum {orang 
yang ieraniaya )”. 

Diriwayatka'n, bahwa: ’’Rasulu’ilah s.a.w. mengutus Abu ’Ubai- 
dah bin Al-Jarrah. Lalu ia datang dengan banyak membawa pulang 
harta dari Bahrain. Maka para kaum Anshar mendengar dengan 
kedatangan Abu ’Ubaidah. Lalu mereka mengerjakan shalat Shubuh 
bersama Rasulu’llah s.a.w. dengan sebaik-baiknya. Tatkala Ra- 
sulu’llah s.a.w. telah mengerjakan shalat, lalu beliau pergi. Maka 
datanglah mereka kepada Nabi s.a.w. Rasulu’ilah s.a.w. tersenyum 
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ketika melihat mereka. Kemudian bersabda: ”Aku menyangka, 
bahwa kamu telah mendengar, bahwa Abu ’Ubaidah telah datang 
dengan membawa sesuatu”. Mereka menjawab: ’’Benar, wahai 
Rasulu’llah!”. 

Nabi s.a.w. lalu menjawab: ’’Bergembiralah dan berangan- 
anganlah apa yang menyenangkan kamu! Demi Allah! Tiadalah 
kemiskinan yang lebih aku takut kepada kamu. Tetapi yang lebih aku 
(akut kepada kamu, ialah, bahwa terhampar kepadamu dunia, 
sebagaimana telah terhampar kepada orang-orang yang sebelum 
kamu. Lalu kamu berlomba-lomba akan dunia, sebagaimana mereka 
berlomba-lomba padanya. Nlaka dunia itu akan membinasakan kamu, 
sebagaimana dunia itu telah membinasakan mereka” (1). 

Abu Sa‘id Al-Khudri berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 
’’Sesungguhnya yang lebih banyak aku takut kepadamu, ialah: apa 
yang dikeluarkan oleh Allah bagi kamu, dari barakah bumi”. Lalu 
ditanyakan: ’’Apakah barakah bumi itu?”. 

Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ’’Kembang dunia!” (2). 

Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Janganlah kamu menyibukkan 
hatimu dengan mengingati dunia!” (3). 

Nabi s.a.w. melarang mengingati dunia, lebih-lebih lagi menge- 
nai dunia itu sendiri. 

’Ammar bin Sa’id berkata: ”Isa a.s. lalu di suatu desa. Tiba-tiba 
kedapatan penduduknya mati di halaman-halaman rum ah dan di ja- 
lan-jalan. Lalu Isa a.s. berkata: ”Hai para shahabat! Sesungguhnya 
mereka ini mati dari kemarahan. Jikalau mereka mati bukan karena 
yang demikian, niscaya mereka tanam-menanamkanV. 

Para shahabat itu lalu menjawab: ’’Wahai Kekasih Allah! Kami 
ingin, jikalau dapatlah kami mengetahui berita mereka”. 

Lalu Isa a.s. bertanya kepada Allah Ta’ala. Maka Allah Ta‘ala 
menurunkan wahyu kepadanya: ’’Apabila telah malam, maka panggil- 
lah mereka, niscaya mereka akan menyahut panggilanmu??? 

Tatkala telah malam, lalu Isa a.s. naik ke tempai yang tinggi. 
Kemudian memanggil: ”Hai penduduk desa!” 

Lalu disahut oleh yang menyahut: ’’Kami sambut panggilanmu 
wahai Kekasih Allah 1” 

(1) . Diriwayatkan Al-Baihaqi dari Al-Hasan, dari salah seorang shahabat Nabi s.a.w. 

Dan pada hadits ini ada putus sanadnya (inqitha’). 

(2) . Diriwayatkan Ibnu Abid-Dun-ya dan Al-Baihaqi, hadits mursal. 

(3) . Diriwayatkan Ibnu Abid-Dun-ya dan Al-Baihaqi. Hadits ini mursal. 



Maka Isa a.s. bertanya: ’’Bagaimana keadaanmu dan apa kissah 
keadaanmu?” 

Yang menyahut itu menjawab: ”Kami tidur malam dal am kea- 
daan sehat wal-afiat dan waktu pagi-pagi kami berada dalam neraka” 

Nabi Isa a.s. bertanya: "’Bagaimana maka demikian?” 

Yang menyahut itu menjawab: ’’Disebabkan cintanya kami ke- 
pada dunia dan kepatuhan kami kepada orang-orang yang berbuat 
maksiat”. 

Isa a.s. bertanya lagi: ’’Bagaimana kecintaanmu kepada dunia?” 

Yang menyahut itu menjawab: ’’Sebagaimana kecintaan anak 
kecil kepada ibunya. Apabila dunia itu menghadap kami,. niscaya 
kami gembira dengan dia. Dan apabila ia membeiakangi kami, niscaya 
kami gundah dan menangis”. 


Isa a.s. bertanya pula: ”Apa kabar teman-temanmu, mengapa 
mereka tidak menyahut panggilanku?” 

Yang menyahut itu menjawab: ’’Karena mereka dicambuk de¬ 
ngan cambuk api neraka, dengan tangan para malaikat yang kasar, 
dan keras”. 

Isa a.s. bertanya kembali: ’’Bagaimana engkau menyahut pang¬ 
gilanku, sedang engkau di antara mereka?” 


Yang menyahut itu menjawab: ’’Karena aku berada pada mere¬ 
ka. Akan tetapi aku tidaklah sebahagian dari mereka. Maka tatkala 
turun azab kepada mereka, niscaya akupun kena bersama mereka. 
Maka aku bergantung pada pinggir neraka jahannam. Aku tidak tahu, 
akan terlepaskah aku daripadanya atau aku akan jatuh ke dalam- 
nya?” 

Lain Isa Al-Masih berkata kepada shahabat-shahabatnya: ”Se- 
sungguhnya memakan roti syair (semacam gandum) dengan gar am 
yang tidak ditumbuk halus, memakai kain bulu hitam dan tidur atas 
tempat sampah, adalah lebih banyak serta sehat waTafiat dunia dan 
akhirat” 

Anas r.a. berkata: ’’Adalah unta Rasulullah s.a.w. itu dilobangi 
telinga, yang tidak didahulukan orang dalam peijalanan. Maka da- 
tanglah seorang Arab desa dengan untanya. Lalu la mendahului unta 
Rasulullah. Maka beratlah yang demikian bagi kaum muslimin. Lalu 
Nabi s.a.w. bersabda: 

r 
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(Innahu haqqun ‘alal-laabi aJ-laa yarfa a syai-an minad-dun-ya iliaa 
wadlaahu). 

Artinya: 

’’Sesungguhnya itu benar atas Allah , untuk tidak meninggikan sesuatu 
dari dunia, melainkan direndahkannya *\ (/). 

Isa a.$. berkata: ’’Siapa yang membangun rumah di atas ombak 
laut, itulah dunia. Maka janganlah kamu mengambilkannya menjadi 
tempat ketetapan!” 

Ada orang yang mengatakan kepada Isa a.s.: ’’Ajarilah kami 
suatu ilmu, yang akan disayangi kami oleh Allah atas ilmu itu”. Lalu 
Isa a.s. menjawab: ”Marahilah dunia, niscaya kamu akan disayangi 
oleh Allah Ta’ala”. 

Abud-Darda’ berkata: ”Rasulullah s.a.w. bersabda: 



(Lau ta'himuuna ms s’iamu la db hiktorn qallibn wa labakaitum ka> 
tsiiran wa lahaanat ’abikumu’ddun-ya wa b-aatsartumul-aakhirah). 


Artinya: 

Jikalau kamu ketahui, apa yang aku ketahui, niscaya kamu akan 
tertawa sedikit dan menangis banyak. Dan akan hina kepadamu dunia 
dan kamu akan memilih akhirat”. (1) 

Kemudian, Abud-Darda* berkata dari pihak dirinya sendiri: ’’Ji¬ 
kalau kamu ketahui apa yang aku ketahui, niscaya kamu akan ke luar 
ke padang-padang pasir. Kamu akan tiinduk bermohon kepada Tuhan 
dan menangisi dirimu sendiri. Dan akan kamu tinggalkan hartamu 
dengan tiada yang menjaga. Tiada kamu kembali kepada harta itu, 
selain yang tak boleh tidak bagimu. Akan tetapi hilang dari hatimu 
ingatan akhirat dan datanglah angan-angan kepada hati, maka jadilah 
dunia yang memiliki amal-perbuatanmu. Dan jadilah kamu seperti 
mereka yang tiada mengetahui. Maka sebahagian kamu itu lebih jahat 
dari binatang, yang tidak meninggalkan hawa-nafsunya, karena takut 
kepada akibatnya. Mengapa tidak kamu berkasih-kasihan dan nase* 

0). Diriwayatkan AUBukhari dari Anas. 

(1). Diriwayatkan Ath-Thabram. Permulaan hadits ini dcsepakati A!-Bukhari dan 
Muslim dari Anas. 
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hat-menasehati, padahal kamu itu.bersaudara pada agama Allah? Tia- 
dalah yang mencerai-beraikan di antara hawa-nafsumu, selain oleh 
kekejian hatimu. Dan jikalau kamu berkumpul atas kebajikan, niscaya 
kamu akan berkasih-kasihan. Mengapa kamu tidak nasehat-menase- 
hati pada urusan dunia dan tidak nasehat-menasehati pada .urusan 
akhirat? Dan tidak dimiliki oleh seseorang kamu nasehat, bagi orang 
yang disukainya dan yang akan menolongnya atas urusan akhiratnya. 

Tidaklah ini, selain dari sedikitnya iman pada hatimu. Jikalau kamu 
yakin dengan kebajikan akhirat dan kejahatannya, sebagaimana kamu 
yakin dengan dunia, niscaya kamu akan memilih mencari akhirat. 
Karena akhirat itu yang memiliki semua urusanmu. Jikalau kamu 
mengatakan, bahwa mencintai yang segera (dunia), adalah hal keba- 
nyakan, maka kami sesungguhnya melihat kamu memanggil yang se¬ 
gera dari dunia itu, untuk yang lambat (akhirat) daripadanya. Kamu 
memayahkan dirimu dengan kesukaran dan berusaha pada mencari 
sesuatu hal, yang kemungkinan besar kamu tiada akan memperoleh- 
nya. Maka seburuk-buruk kaum, ialah kamu yang tiada kamu betul- 
kan keimananmu, dengan apa yang diperkenalkan oleh iman yang 
sampai padamu. Jikalau kamu berada dalam keraguan dari apa yang 
dibawa oleh Muhammad s.a.w. maka datanglah kepada kami. Supaya 
kami terangkan kepadamu dan kami perlihatkan kepadamu, nur, yang 
akan menetapkan hatimu kepadanya. Demi Allah! Tiadalah kamu 
orang yang kurang akal, la]u kami ma’afkan kamu. Sesungguhnya 
kamu mencari penjeiasan akan betulnya pendapat mengenai duniamu 
Dan kamu mengambil dengan hati-hati sekali, mengenai urusan 
mu. Kamu tiada merasa gembira dengan sedikit dari dunia yang kamu 
peroleh. Dan kamu merasa gundah di atas yang sedikit itu, yang 
hilang dari kamu. Sehingga nyatalah yang demikian pada wajahmu 
dan lahir atas lidahmu. Dan kamu menamakannya: mala-petaka 
(mushibah). Dan kamu adakan tempat melahirkan duka rita. Dan 
orang awam dari kamu, sudah meninggalkan kebanyakan dari agama 
mereka. Kemudian, tiada nyata yang demikian pada wajahmu dan 
tiada berobah keadaan kamu. Sesungguhnya aku melihat, bahwa Ah 
lah telah melepaskan kamu. Sebahagian kamu akan bertemu dengan 
sebahagian, dalam kegembiraan. Dan semua kamu tidak menyukai, 
menerima temannya dengan apa yang tiada disukainya. Karena takut 
akan diterima oleh temannya dengan keadaan yang serupa. Maka 
jadilah kamu berteman di atas kedengkian. Dan tumbuhlah segala 
kegemaranmu, di atas bekas sampah. Dan kamu pilih-memilih me¬ 
ninggalkan ajal. Aku ingin kiranya Allah Ta'ala menyenangkan aku 
daripadamu dan menghubungkan aku dengan orang yang aku sukai 
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melihatnya. Dan jikalau ia masih hidup (maksudnya: Nabi s.a.w.), 
niscaya tidak membuat kamu bersabar (ingin segera menjumpainya). 
Jikalau ada padamu kebajikan, maka telah aku perdengarkan kepada- 
mu. Dan jikalau kamu mencari apa yang di sisi Allah, niscaya kamu 
akan memperolehnva sedikit. Dan kepada Allah aku meminta tolong 
bagi diriku dan bagi kamu”. 

Isa a.s. berkata: ”Hai para sahabat! Relaiah dengan kehinaan 
dunia serta selamatnya agama, sebagaimana relanya pencinta dunia 
(ahlu’ddun-ya) dengan kehinaan agama serta selamatnya dunia!” 

\ 

Dan sama pengertian dengan perkataan Isa a.s. tadi, madah 
seorang penyair: 

Aku melihat orang-orang, 

merasa senang dengan kehinaan agama. 

Dan aku tidak melihat orang-orang, 
rela dalam penghidupan dengan tak punya. 

Maka kamu cukupkan dengan agama, 
tanpa dunia raja-raja. 

sebagaimana raja-raja merasa cukup dengan dunia, 
tanpa agama. 

Isa a.s. berkata: ”Hai orang yang mencari dunia, untuk kamu 
memperoleh kebajikan dengan dunia! Engkau tinggalkan dunia itu. 
adalah lebih banyak kebajikannya” 

Nabi kita s.a.w. bersabda: 



(La-ta’tiannakum ba’dii dun-ya ta’kulu Umaanakum kamaa ta’kulun- 
naanil-hathab). 


Artinya: 

"Akan datang kepadamu sesudahku suatu dunia, yang akan memakan 
imanmu, sebagaimana api yang akan memakan kayu kering (1). 

Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepada Musa a.s.: 5 ’Hai Musa! 
Janganlah engkau cenderung kepada mencintai dunia! Maka tiadalah 
engkau datang kepadaKu dengan dosa besar, yang lebih berat dari 
dunia”. 

Musa a.s. lalu dekat seorang laki-laki, dimana orang itu sedang 
menangis. Dan waktu ia kembali, orang itu masih juga menangis. 

(1). Kata AJ-‘Iraqi, bahwa ia tidak pernah menjun\pai hadits tersebut. 
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Lalu Musa a.s. memanjatkan do’a kepada Tuhan: ”Hai Tuhanku! 
HambaMu menangis dari takutnya kepadaMu”. 

Maka Allah berfirman: ”Hai Put era ’Imran! Jikalau mengalirlah 
otaknya bersama air-matanya dan ia mengangkatkan dua tangannya 
sehingga jatuh, Aku tiada mengampunkan dosanya. Dia itu mendntai 
dunia” (2). 

Menurut al-atsar (kata shahabat-shahabat dan orang-orang ter- 
kemuka), di antara lain, ialah: Ali r.a. berkata: ’’Barangsiapa me- 
ngumpulkan pad any a enam perkara, niscaya ia tidak meninggalkan 
mencari sorga dan lari dari neraka. Yaitu: 

Pertama: la mengenal Allah, lalu mentha’atiNya. 

Kedua: la mengenal setan, lalu mendurhakainya. 

Ketiga: ia mengenal kebenaran, lalu mengikutinya. 

Keempat: la mengenal yang batil, lalu menjaga diri daripadanya. 

Kelima: Ia mengenal dunia, lalu menolaknya. 

Keen am: la mengenal akhirat, lalu mencarinya. 

Al-Hasan Al-Bashari r.a. berkata: ’’Allah mengasihani kaum-ka- 
um (golongan-golongan), dimana adalah dunia pada mereka itu ba- 
rang sirapanan. Lalu mereka menyerahkannya kepada orang, yang 
sanggup memegang amanah mereka, terhadap barang simpanan terse-, 
but. Kemudian, mereka merasa senang dengan ringannya beban”. 

Al-Hasan berkata pula: ’’Barangsiapa berlomba-lomba dengan 
engkau pada agama engkau, maka berlomba-lombalah dengan dia! 
Dan barangsiapa berlomba-lomba dengan engkau pada dunia engkau, 
maka lemparkanlah dunia itu pada lehernya!” 

Lukman a.s. berkata kepada puteranya: ”Hai anakkul Sesung- 
guhnya dunia itu laut yang dalam. Telah karam di dalamnya banyak 
manusia. Maka hendaklah perahu engkau pada dunia itu: taqwa kepa¬ 
da Allah *Azza we Jallc. Isinya, ialah: iman kepada Allah Ta'ala . Dari 
layarnya , ialah: tawakkal kepada Allah ‘Azza wa Jalla. Mudah- 
mudahan engkau akan lepas. Dan aku tidak melihat itu yang lepas.” 

Al-Fudlail bin ‘Iyadl r.a. berkata: ’’Telah lama pikiranku pada 
ayat i|u: 

(2). Pengertian "dunia" yang dicela itu, hendaklah dipahami secara keseluruhan, dari 
segi negatifnya, supaya jangan sampai terperosok untuk menyingkirkan diri dari 
kehidupan ini dan ketitiggalan dalam segala bidang. (Pent.). 
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Innaa ja’alnaa maa ‘alakardli ziinatan iahaa li-nablu-wahum. ayyu- 
hum ahsanu ‘amalan, wa innaa la-jaa-'iluuna raa ‘alaihaa sha-‘iidan 
juruzan). 


Artinya: 


"Sesungguhnya Kami menjadikan apa yang dibumi, ialah untuk 
menjadi perhiasan baginya, karena Kami hendak menguji siapakah di 
antara rnereka yang paling baik pekerjaannya . Dan sesungguhnya Ka¬ 
mi menjadikan (pula) di bumi tanah yang kosong". 

S. Al-Kahf, ayat 7-8. 


Scbahagian hukama’ (ahli hikmat) berkata: ’’Sesungguhnya eng» 
kau tidak jadi pada sesuatu dari dunia, melainkan sudah ada sebelum 
engkau yang mempunyainya. Dan akan ada sesudah engkau yang 
mempunyainya. Dan tiadalah bagi engkau dari dunia itu, selain ma- 
kanan malam dan santapan siang. Maka janganlah engkau binasa 
pada memakannya! Puasalah dari dunia dan berbukalah pada akhirat! 
Sesungguhnya modal dunia, ialah: hawa nafsu. Dan keuntungannya, 
ialah: api neraka*\ 


Ditanyakan kepada setengah pendeta: ’’Bagaimana engkau meli- 
hat masa (zaman)?” 

Pendeta itu menjawab: "la memburukkan badan, membaharu- 
kan angan-angan, rriendekatkan mati dan menjauhkan cita-cita”. 

Ditanyakan lagi: ’’Bagaimana keadaan penduduknya?”. 
Pendeta tadi menjawab: “Siapa yang mendapat, niscaya payah 
dan siapa yang tidak mendapat, niscaya melelahkannya’ ’. 

Mengenai yang demikian itu, orang bermadah: 

Orang yang memuji dunia, 

karena kehidupan yang menggembirakannya, 

maka ia akan mencacikannya, 

demi umurku, dari hal yang sedikit saja. 

Apabila dunia itu membelakangi, 
niscaya adalah pada manusia itu penyesalan. 

Dan kalau dunia itu menghadapi, 
niscaya adalah banyak kedukaan. 
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Setengah hukuma* bcrkata: "Adalah dunia dan aku tidak ada 
di dalamnya. Dan dunia itu pergi dan aku tidak ada di dalamnya. 
Maka aku tidak bertempat padanya. Sesungguhnya kehidupan dunia 
itu sukar, kejernihannya penuh kekeruhan dan penduduknya dalam 
ketakutan. Adakalanya, disebabkan nikmat yang hilang atau bencana 
yang menimpa atau kematian menurut qadla (hukum) Tuhan”. 

Setengah mereka berkata: "Diantara kekurangan dunia, ialah: ia 
tidak memberikan kepada seseorang, apa yang berhak diterimanya. 
Tetapi dunia itu, adakalanya menambahi dan adakalanya mengu- 
rangi”. 

Sufyan Ats-Tsuri berkata: "Tidakkah engkau meiihat nikmat, 
seakan-akan nikmat itu dimarahi, yang diletakkan tidak pada yang 
mempunyai nya ?’’. 

Abu Sulaiman Ad-Darani berkata: "Barangsiapa mencari du¬ 
nia, di alas kecintaar. kepada dunia, niscaya tiada akan diberikan 
kepadanya sesuatu dari dunia itu, selain ia menghendaki lebih banyak. 
Dan barangsiapa mencari akhirat, di atas kecintaan kepada akhirat, 
niscaya tiada akan diberikan kepadanya sesuatu dari akhirat, selain ia 
menghendaki lebih banyak. Dan tiadalah bagi ini berkesudahan”. 

Seseorang laki-laki berkata kepada Abi Hazim (seorang t abi* in) 
r.a.: ”Aku mengadu kepada engkau akan kecintaan kepada dunia dan 
tidaklah dunia itu menjadi rumahku". 

Maka Abi Hazim menjawab: "Perhatikanlah, apa yang di- 
anugerahkan oleh Allah*Azza wa Jalla kepadamu dari dunia, maka 
janganlah engkau ambilkan selain dari yang halal. Dan janganlah 
engkau letakkan, selain pada yang sebenarnya. Dan kecintaan kepada 
dunia itu, tiada akan mendatangkan melarat kepada engkau*'. 

Sesungguhnya Abi Hazim mengatakan ini, karena jikalau orang 
itu menyusahkan dirinya dengan demikian, niscaya memayahkannya. 
Sehingga orang itu terkejut dengan dunia dan akan mencari untuk 
keluar daripadanya. 

Yahya bin Ma’az berkata: "Dunia itu gedung setan. Maka 
janganlah kamu mencuri sesuatu dari gedung itu! Lalu setan itu 
datang mencari yang dicuri itu, maka diambilnya engkau'*. 

Al-Fudlail bin 'Iyadl r.a. berkata: "Jikalau adalah dunia itu 
dari emas yang akan fana (rusak-binasa) dan akhirat itu dari tembikar 
yang akan kekal, niscaya sesungguhnya, sayogialah bagi kita, bahwa 
memilih tembikar yang akan kekal, daripada emas yang akan rusak 
binasa. Maka bagaimanakah, sesungguhnya kita telah memilih tembi¬ 
kar yang akan fana, dari emas yang akan kekal". 



Abu Hazim berkata: ’’Jagalah dirimu dari dunia! Karena se- 
sungguhnya sampai kepadaku, bahwa hamba itu dihentikan (persoal- 
annya terkatung-katung) pada hari kiamat. apabila ada ia membe- 
sarkan dunia. Lalu dikatakan (kepadanya): ’’Inilah orang yang mem- 
besarkan, apa yang dihinakan oleh Allah”. 

Ibnu Mas’ud r.a. berkata; ”Tiada seorang pun dari manusia, 
melainkan dia itu tamu dan hartanya itu pinjaman. Maka tamu itu 
akan berangkat dan pinjaman itu dikembalikannya”. 

Dan mengenai yang demikian itu, dikatakan oleh seorang pe- 

nyair; 

Tiada harta dan keluarga itu, 
melainkan adalah barang simpanan. 

Dan tak boleh tidak pada suatu hari tertentu, 
bahwa barang simpanan itu akan dikembalikan.. 

Rabi’ah binti Ismail Al-’Adawiyah dikunjungi oleh teman- 
temannya. Lalu mereka menyebut ten tang dunia dan menghadapkan 
pembicaraannya kepada mencaci dunia. Maka Rabi’ah berkata: 
’’Diamlah daripada menyebutkan dunia. Jikalau tidaklah dunia itu men- 
dapat tempat di hatimu, niscaya kamu tidak membanyakkan menye- 
butnya. Ketahuilah, bahwa orang yang menyukai sesuatu, niscaya ia 
membanyakkan menyebutkannya’ ’. 

Orang bertanya kepada Ibrahim bin Adham: ’’Bagaimana eng- 
kau?” Lalu Ibrahim Adham menjawab: 

Kita menampal dunia kita, 

dengan mengoyak-ngoyakkan agama kita. 

Maka tidaklah agama kita kekal 
dan tidak pula apa yang kita tampal. 

Maka amat baiklah hamba, \ 
yang mengutamakan Allah Tuhannya. 
la baik dengan dunianya, 
untuk apa yang diharapkannya. 

Dikatakan pula pada yang demikian; 

Aku melihat orang yang mencari dunia, 
walaupun umurnya panjang. 

Ia memperoleh dari dunia, 
kegembiraan dan kenikmatan. 

Adalah seperti pembangun pembangunan, 
yang membangun, lalu mendirikan. 




Tat k ala telah berdiri lurus apa yang dibangunkan, 
lalu roboh berantakan. 

Dikatakan pula pada yang demikian: 

Sangkakanlah dunia itu, 

dibawa kepadamu dengan begitu saja! 

Tidakkah kesudahannya itu, 
kepada kepindahan belaka? 

Tidaklah duniamu itu, 
selain seperti bayang-bayang. 
la akan menaungi kamu, 
kemudian ia menghilang. 

Lukman berkata kepada puteranya: ”Hai anakku! Juallah 
duniamu dengan akhiratmu (harganya), niscaya engkau akan ber- 
untung pada keduanya! Dan janganlah engkau jual akhiratmu dengan 
duniamu (harganya), niscaya engkau akan merugi pada keduanya!” 

Mathraf bin Asy-Syukhair berkata: ’’Jangan engkau melihat 
kepada rendahnya kehidupan raja-raja dan lembutnya pakaian ke- 
besaran mereka! Akan tetapi lihatlah kepada cepatnya binatang tung- 
gangan dan buruknya perobahan mereka!” 

Ibnu Abbas r.a. berkata:’’Sesungguhnya Allah Ta‘ala menjadi- 
kan dunia itu, tiga hahagian: sebahagian bagi orang mu’min, sebaha- 
gian bagi orang munafik dan sebahagian bagi orang kafir. Maka 
orang mu’min, menyiapkan perbekalan . Orang munafik, mengambil 
menjadi hiasan. Dan orang kafir, mengambil untuk bersenang-se- 
nang ” 

Setengah mereka berkata: ’’Dunia itu bangkai. Maka barang- 
siapa menghendaki sesuatu dari dunia itu, hendaklah ia bersabar di 
atas pergaulan anjing-anjing!”. 

Mengenai yang demikian itu, dikatakan dengan madah: 

Wahai yang meminang dunia 
kepada dirinya...! 

Tinggalkanlah dari meminangnya, 

niscaya engkau akan selamat..! 

Bahwa yang dipinang itu, 

adalah sisa.. 

yang dekat dengan pesta perkawinan, 

dari tempat menghiburkan hati crang yang duka.. 








Abud- Darda’ berkata: “Di antara kehinaan dunia pada Allah, 
ialah: bahwa tiada ©rang berbuat kedurhakaan kepada Allah, selain 

dalam dunia. Dan tiada akan memperoleh sesuatu pada Allah, selain 
dengan meninggalkan dunia’*. 

Pada yang demikian itu, orang bermadah: 

Apabila dunia diuji, 

oleh orang yang berakal. 

niscaya dunia itu terbuka baginya, 

merupakan musuh dalam pakaian teman. 

Orang bermadah pula, yang searti dengan yang di atas: 

Wahai orang yang tidur malam, 

yang gembira dengan permulaan tidur itu! 

Bahwa peristiwa-peristiwa, terkadang datang, 
pada waktu mendekati pagi.... 

Berabad-abad yang telah Ialu, 
yang penuh dengan serba kesenangan. 

Telah dirusak-binasakan, oleh datangnya 
siang dan malam yang silih berganti. 

Berapa banyak, oleh pertukaran waktu, 
telah menjauhkan dari harta kepunyaan. 

Yang ada dalam waktu itu, 

bermanfa’at dan mendatangkan kemelaratan. 

Wahai orang yang berpeluk-pelukan dunia, 
yang tiada kekal baginya, 
sore dan pagi ia di dunia, 
selalu dalam perjalanannya. 

Mengapa engkau tidak tinggalkan, 
berpeluk-pelukan dengan dunia itu? 

Sehingga engkau akan berpeluk- pelukan, 
dalam sorga firdaus dengan gadis-gadis ayu? 

Jikalau engkau mengingini, 

sorga abadi yang akan engkau tempati. 

Maka sayogialah engkau menjaga diri, 
dari api neraka nanti ! 

Abu Umamah Al-Bahili r.a. berkata: **Tatkala Muhammad 
s.a.w. diutus, lalu iblis mendatangkan tentaranya. Tentara itu lalu 
berkata: *’Sesungguhnya telah diutus, seorang Nabi dan telah muncul 
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suatu ummat ”. Iblis itu bertanya: ” Neraka itu mencintai dunia ? 

Tentara itu menjawab: ”Ya! 

Lalu Iblis menyambung: ’’Jikalau benar mereka itu mencintai 
dunia, niscaya aku tidak hiraukan, bahwa mereka tidak menyembah 
berhala. Sesungguhnya aku akan datang kepada mereka, pagi dan 
sore, dengan tiga perkara: mengambil harta dari bukan haknya, mem- 
belanjakan harta pad a bukan haknya dan menahan harta dari haknya . 
Dan semua kejahatan itu, timbul dari yang tiga ini”. 

Seorang laki-laki berkata kepada Ali r.a.Wahai amirul-mu’- 
minin ! Terangkanlah kepada kami sifat dunia !”. 

Ali r.a. menjawab: ”Dan apa yang aku sifatkan kepada engkau 
dari hal sebuah rumah: orang yang sehat padanya, niscaya sakit. 
Oran yang aman padanya, niscaya menyesal., Orang yang memerlukan 
padanya, niscaya merasa gundah. Orang yang merasa kaya padanya, 
niscaya mendapat fitnah. Pada yang halalnya itu ada perhitungan. 
Pada yang haramnya itu, ada penyiksaan. Dan pada yang syubhat 
(yang diragukan hukumnya) itu, ada cercaan”. 

Pada suatu kali ditanyakan lagi yang demikian, kepada Ali r.a. 
Lalu beliau menjawab: ”Apakah aku panjangkan atau aku singkat- 
kan?” . 

Yang bertanya itu menjawab: ”Singkatkan!” 

Lalu Ali r.a. menjawab: ’’Yang halalnya itu dihisab {diper- 
hitungan). Dan yang haramnya itu azab (mendapat azab)”. 

Malik bin Dinar r.a. berkata: ’’Peliharalah dirimu dari sihir. 
Karena sihir itu menyihirkan hati para ulama. Ya’ni: dunia.” 

Abu Sulaiman Ad-Darani r.a. berkata: ” Apabila ada akhirat 
itu dalam hati niscaya datanglah dunia mendesaknya. Apabila ada du¬ 
nia itu dalam hati,.niscaya akhirat itu tidak mendesaknya. Karena 
akhirat itu mulia dan dunia itu terkutuk”. 

Dan ini adalah suatu tekanan besar. Kami mengharap, bahwa 
apa yang disebut oleh Sayyar bin ALHakam itu lebih benar. Karena 
ia mengatakan, bahwa dunia dan akhirat itu keduanya berkumpul 
dalam hati. Maka mana yang lebih keras, niscaya yang lain itu meng- 
ikutinya. 

Malik bin Dinar r.a. berkata: ”Sekedar apa yang engkau gun- 
dahkan bagi dunia, niscaya ia akan mengeluarkan kesusahan akhirat 
dari hatimu. Dan sekadar apa yang engkau gundahkan bagi akhirat, 
niscaya ia akan mengeluarkan kesusahan dunia dari hatimu”. 
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Ini adalah petikan dan apa yang dikatakan oleh Ali r.a., dimana 
beliau berkata: ’’Dunia dan akhirat itu dua wanita yang bermadu. 
Maka sekedar apa yang engkau senang dan salah seorang dari kedua- 
nya, akan mcmarahkan yang lain”. 

A1-Hasan Ali-Bashari r.a. berkata: ’’Demi Allah! Sesungguhnya 
aku menjumpai beberapa kaum (golongan), dimana dunia mereka lebih 
hina dari tanah yang kamu pijak. Mereka tidak memperdulikan, apa- 
kah dunia itu terbit atau terbenam. Dunia itu berjalan kepada ini atau 
berjalan kepada itu”. 

Seorang laki-laki bertanya kepada Al-Hasan Al-Bashari r.a. 
”Apa kata anda, tentang orang yang dianugerahkan harta oleh Allah. 
Lalu ia bersedekah dan menyambung silaturrahmi dari harta itu. Ada* 
kah baik bagi orang tersebut untuk memperoleh kehidupan pada harta 
itu?”. Yakni: ia memperoleh kenikmatan. 

Al-Hasan lalu menjawab: “Tidak! Jikalau ada dunia itu se- 
luruhnya baginya, niscaya tidak ada baginya dari dunia itu, selain 
mencegahkan diri. Dan ia mendahulukan yang demikian, untuk hari 
kemiskinannya”. 

Al-Fudlail bin ’Iyadl r.a. berkata : ”Kalau sekiranya dunia de* 
ngan keseluruhannya dibawa kepadaku secara halal, dimana aku tidak 
akan dihisab (diperhitungkan amalan) terhadap dunia itu dihari akhi¬ 
rat, niscaya aku sesungguhnya akan memandang jijik kepadanya, se- 
bagaimana seseorang dari kamu memandang jijik kepada bangkai, 
apabila ia lalu dekat bangkai itu, akan kena pada kainnya”. 

Diceritakan orang, bahwa tatkala ‘Umar bin Khattab r.a. datang 
di negeri Syam (Syria), lalu datang menghadap Abu ’Ubaidah bin 
Al-Jarrah, dengan mengendari unta betina dengan tali hidungnya. 
Umar memberi salam kepadanya dan menanyakannya. Kemudian da¬ 
tang di tempatnya, Lalu Umar tidak melihat pada tempat Abu 
‘Ubaidah itu, selain pedang, perisai dan kendaraannya. Lalu ‘Umar 
berkata kepada Abu ’Ubaidah: “Jikalau kiranya engkau mengambil 
harta-benda’V 

Abu ’Ubaidah menjawab: “Wahai AmiruLmukminin! Bahwa 
ini pun disampaikan kepada kami oleh pemberi minuman unta”. 

Syufyan Ats-Tsouri berkata: ’’Ambillah dari dunia bagi ba- 
danmu dan ambillah dari akhirat bagi hatimu!. 

Al-Hasan Al-Bashari r.a. berkata: ’’Demi Allah! Sesungguhnya 
kaum Bani Israil itu telah menyembah berhala, sesudah mereka me- 
nyembah Tuhan Yang Maha pengasih. disebabkan kecintaan mereka 
kepada dunia”. 



Wahab bin Manbah Ai-Yamani r.a. berkata: ”Aku membaca 
pada setengah buku-buku, bahwa dunia itu harta rampasan bagi 
orang-orang pintar dan kelengahan bagi orang-orang bodoh. Mereka 
tidak mengenal dunia, sebelum mereka keluar dari dunia. Lalu me- 
minta dikembalikan ke dunia. Maka mereka tidak akan dikembalikan 
lagi ke dunia”. 

Lukman berkata kepada puteranya: ”Hai anakku! Sesungguh- 
nya engkau telah membelakangi dunia,. sejak dari hari engkau me- 
nempatinya. Dan engkau menghadapi akhirat. Maka engkau kepada 
negeri yang engkau dekati itu, lebih dekat dari negeri yang engkau 
menjauhinya”. 

Sa‘id bin Mas‘ud berkata: ”Apabila engkau melihat seorang 
hamba (hamba Allah) bertambah dunianya dan berkurang akhiratnya 
dan ia senang dengan demikian, maka orang yang demikian itu ter- 
tipu, yang dipermain-mainkan mukanya dan ia tidak merasa yang 
demikian”. 

‘Amr bin Al-‘Ash berkatadiatas mimbar: ”Demi Allah! Aku 
tiada pernah sekali pun, melihat suatu kaum (golongan) dari pada 
kamu, yang gemar pada apayang ditinggalkan oieh Rasuiullah s.a.w. 
Demi Allah! Tiada datang kepada Rasuiullah s.a.w. tiga orang, me- 
lainkan yang menjadi bebannya, adalah lebih banyak daripada yang 
menjadi haknya”. 

Al-Hasan Al»Bashari r.a. berkata, sesudah membaca firman 
Allah Ta 4 ala: 

(Falaa taghur-ranna-kumul- hayaa-tud-dunya) 

Artinya: 

’’Maka janganlah kamu dapat ditipu oleh kehidupan dunia”.' S. Luq- 
man , ayat 33. 

Yaitu: ”Siapakah yang mengatakan ini? Dikatakan oleh Yang Menja- 
dikan (Khaliq) dunia ini dan oleh Yang Maha Mengetahui dengan 
dunia ini. Jagalah dirimu daripada yang menyibukkan dari dunia! Se- 
sungguhnya dunia itu banyak menyibukkan. Tiada seorangpun yang 
membuka kepada dirinya suatu pintu kesibukan, melainkan mende- 
katilah pintu itu akan membuka kepadanya sepuluh pintu”. 

Al-Hasan r.a. berkata pula ”Kasihan anak Adam (manusia), 
yang rela (menyukai) negeri, dimana yang halalnya itu diperhitungkan 
idi-hisab-kan) dan yang haramnya itu diazab. Kalau diambilnya dari 





yang halal, niscaya ia dihisabkan. Dan kalau diambilnya dari 
yang haram, niscaya ia dihisabkan. Dan kalau diambilnya dari yang 
haram, niscaya ia diazabkan. Anak Adam itu berdiri sendiri (bebas) 
dengan hartanya dan tidak bebas dengan amal-perbuatannya. la gem- 
bira dengan mala-petaka pada agamanya dan ia berduka-cita dengan 
mala-petaka pada dunianya”. 

Al-Hasan menulis surat kepada Khalifah ‘Umar bin ‘Abdul- 
‘aziz, sebagai berikut: — 

Sal am sejahtera kepadamu! 

Kemudian, maka engkau seakan-akan dipenghabisan orang, 
yang telah dituliskan kepadanya kematian, dimana ia sudah ma- 
ti. 

Lalu ‘Umar bin Abdul-‘aziz menjawab surat Al-Hasan itu, se¬ 
bagai berikut: — 

Sal am sejahtera kepadamu! 

Engkau seakan-akan di dunia dan engkau tidak ada di dunia itu. 
Dan engkau seakan-akan di akhirat, di mana engkau senantiasa 
padanya. 

Al-Fudlail bin ‘Iyadl r.a. berk at a: ’’Masuk dalam dunia itu 
mudah. Akan tetapi keluar daripadanya sukar”. 

. Setengah mereka berkata: ’’Sangat mengherankan, tentang o- 
rang yang mengetahui, bahwa kematian itu benar, bagaimana ia ber- 
gembira! Sangat mengherankan, tentang orang yang mengetahui, bah¬ 
wa neraka itu benar, bagaimana ia tertawa! Sangat mengherankan, 
tentang orang yang melihat perputarannya dunia dengan penduduk- 
nya, bagaimana ia merasa tenter am kepada dunia! Sangat mengheran¬ 
kan, tentang orang yang tahu bahwa taqdir itu benar, bagaimana ia 
memayahkan dirinya!” 

Datang kepada Mu‘awiyah r.a. seorang laki-laki dari Najran, 
yang berusia duaratus tahun. Laki-laki tersebut bertanya kepada Mu- 
‘awiyah tentang dunia, bagaimana ia mendapati dunia itu. Lalu Mu- 
‘awiyah menjawab: ’’Tahun-tahun percobaan dan tahun-tahun yang 
lapang. Hari demi hari dan malam demi malam. Dilahirkan anak dan 
binasa orang yang binasa. Maka jikalau tidak ada anak yang dilahir¬ 
kan, niscaya makhluk itu punah. Dan jikalau tidak ada yang binasa, 
niscaya dunia itu sempit dengan orang-orang di dalamnya”. 

Maka Mu'wiyah berkata kepada orang itu: ’’Mintalah apa yang 
engkau kehendaki!”. 

Laki-laki tersebut menjawab:”Umur yang telah lalu, maka kem- 
balikanlah atau ajalku yang hampir datang, maka tolakkanlah!* 1 
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Mu‘awiyah menjawab: ”Aku tiada mempunyai kekuasaan yang 
demikian”. 

Maka laki-laki itu berkata: ’’Kalau begitu, aku tidak memerlu- 
kan kepadamu!. 

Dawud Ath-Tha-i r.a. berkata: ”Hai anak Adam! Engkau gem- 
bira dengan tercapainya angan-anganmu. Sesungguhnya, engkau men- 
capai angan-angan itu dengan berlalunya ajalmu. Kemudian, engkau 
tangguhkan amal-perbuatan engkau, yang manfa‘atnya seakan-akan 
untuk orang lain”. 

Bisyr bin A 1-Harts Al-Hafi r.a. berkata: ’’Barangsiapa meminta 
dunia pada Allah maka sesungguhnya ia meminta pada Allah lamanya 
berdiri dihadapan Allah”. 

Abu Hazim berkata: ’Tiada suatupun dalam dunia yang meng- 
gembirakan engkau, melainkan telah dilekatkan oleh Allah sesuatu 
kepadanya, yang memburukkan engkau”. 

Al-Hasan Al-Bashari berkata: ’’Tidaklah keluar diri anak Adam 
dari dunia, melainkan dengan tiga kerugian: ia tidak kenyang dari apa 
yang dikumpulkannya, ia tidak memperoleh apa yang diangan-angan- 
kannya dan ia tidak mendapat perbekalan yang baik bagi apa yang 
ditempuhnya”. 

Ditanyakan kepada setengah hamba Allcdi: ’’Sudahkah engkau 
memperoleh kekayaan?”. 

Hamba Allah itu menjawab: ’’Sesungguhnya diperoleh kekayaan 
oleh orang yang merdeka dari perbudakan dunia”. 

Abu Sulaiman Ad-Darani r.a. berkata: ’’Tiada akan bersabar 
dari nafsu keinginan dunia, selain orang yang ada dalam hatinya, apa 
yang menyibukkannya dengan akhirat”. 

Malik bin Dinar r.a. berkata’’Kami membuat istilah (difinisi) 
tentang kecintaan dunia. Lalu sebahagian kami tiada menyuruh se- 
bahagian yang lain. Tiada melarang sebahagian kami akan sebahagian 
yang lain. Dan tiada ditinggalkan kami oleh Allah kepada ini. Maka 
mudah-mudahan kiranya, azab Allah yang mana yang akan turun atas 
kami?”. 

Abu Hazim r.a. berkata: ’’Kesedikitan dunia akan menyibukkan 
diri kebanyakan akhirat”. 

Al-Hasan .Al-Bashri r.a. berkata:- ’’Hinakanlah dunia! Maka 
demi Allah, tiadalah dunia itu bagi seseorang, lebih sedap, selain bagi 
orang yang menghinakannya’ ’. 
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Al-Hasan berkata pula: ’’Apabila dikehendaki oleh Allah ke- 
bajikan kepada seseorang hambaNya, niscaya dianugerahkanNya ke- 
pada hamba itu sesuatu anugerah dari dunia. Kemudian, ditahankan- 
rflya. Maka apabila telah habis, niscaya dikembalikannya. Dan apabila 
seorang hamba memandang mudah kepada Allah, niscaya Allah me- 
lapangkan dunia kepada hamba itu”. 

Setengah mereka mengucapkan dalam do‘anya: ’’Wahai yang 
memegang langit, bahwa langit itu jatuh di atas bumi, selain dengan 
izin engkau. Tahanlah dunia daripadaku!”. 

Muhammad bin Al-Munkadir berkata: ’’Adakah engkau me- 
lihat, jikalau ada kiranya orang yang berpuasa sepanjang masa, tiada 
pernah berbuka. Dan ia bangun malam (untuk shalat), dimana ia 
tidak tidur. Ia bersedekah dengan hartanya, berjihad fi sabili*llah 
dan menjauhkan segala yang diharamkan oleh Allah. Lalu orang itu 
dibawa pada hari kiamat, maka dikatakan kepadanya, bahwa ini besar 
pada matanya, apa yang dipandang kecil oleh Allah. Dan kecil pada 
matanya, apa yang dipandang besar oleh Allah. Bagaimana engkau 
melihat akan keadaannya? Maka siapapun dari kita, tiadakah demiki- 
an? Dunia itu besar padanya, seperti apa yang kita kerjakan, dari 
dosa dan kesalahan”. 

Abu Hazim r.a berkata:’’Bersangatanlah belanja dunia dan 
akhirat. Adapun belanja akhirat, maka engkau tiada memperoleh 
padanya pembantu. Dan adapun belanja dunia, maka engkau tiada 
memukul dengan tangan eng kau, kepada sesuatu dari dunia, melainkan 
engkau dapati orang zalim, yang telah mendahului engkau kepadanya” 

Abu Hurairah r.a. berkata:”Dunia itu terhenti antara langit dan 
bumi, seperti tempat air buruk. Dunia itu memanggi Tuhannya, 
semenjak Tuhan menjadikannya, sampai kepada hari, ia dihancurkan 
oleh Tuhan: ”Hai Tuhanku ! Hai Tuhanku ! Mengapa Engkau marah 
kepadaku?”. 

Maka Tuhan berfirman kepadanya: ’’Diamlah, hai yang tidak 
apa-apa!”. Abdullah bin Al-Mubarak r.a. berkata:” Kecintaan kepada 
dunia dan dosa dalam hati yang telah menguasainya, maka kapankah 
kebajikan itu sampai kepadanya?”. 

Wahab bin Munabbih r.a.berkata:”Barangsiapa hatinya gembira 
dengan sesuatu dari dunia, maka ia telah menyalahkan hikmah: 
Barangsiapa menjadikan nafsu-syahwatnya dibawah dua tapak-kakinya, 
niscaya ia telah menceraikan setan dari naungannya. Dan barangsiapa 
ilmunya dapat mengalahkan hawa-nafsunya, maka dialah aorang yang 
menang”. 
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Orang berkata kepada Bisyr bin Al-Harts r.a.: ”Si Anu telah 

meninggal”. 

Lalu Bisy menjawab: ’’Orang tersebut telah mengumpulkan dunia 

dan ia pergi ke akhirat. la telah menyia-nyiakan dirinya”. 

Maka orang berkata lagi kepada Basyr: ’’Bahwa orang itu berbuat 
anu”. Mereka menyebutkan perbuatannya beberapa pintu kebajikan. 

Lalu Basyr menjawab: ”Dan ini tidak bermanfa’at baginya. Dan 
orang itu mengumpulkan dunia”. 

Setengah mereka berkata: ’’Dunia itu sendiri marah kepada kita 
dan kita mencintainya. Maka bagaimanakah, jikalau dunia itu meneintai 
kita?”. 

Ditanyakan kepada Seorang ahli hikmah (seorang filosuf)* ”Dunia 
itu untuk siapa?”. 

Ahli hikmah tersebut menjawab: ’’Untuk orang yang meninggal- 

kannya”. 

Lalu ditanyakan pula: ’’Akhirat itu untuk siapa?”. 

Ahli hikmah tadi menjawab: ’’Untuk orang yang mencarikannya”. 

Seorang ahli hikmah berkata: ’’Dunia itu negeri yang runtuh dan 
yang paling runtuh dari dunia itu, hati orang yang membangunnya. Dan 
sorga itu negeri pembangunan. Dan yang paling terbangun daripadanya 
itu, hati orang yang mencarinya”. 

Al-Junaid Al-Baghdadi r.s.a berkata: ’’Adalah Imam Asy-Syafi’i 
r.a. termasuk murid yang berkata dengan lidah kebenaran dalam dunia. 
la memberi pelajaran saudaranya tentang zat Allah. Ia menakutkan 
saudaranya kepada Allah. Maka ia berkata: ”Hai saudaraku ! 
Sesungguhnya dunia itu tempat tergelincir dan negeri hina. Pembangun- 
annya itu menjadi keruntuhan. Penghuninya berkunjung ke pekuburan. 
Penghimpunannya terhenti kepada perceraian. Kepayahannya teralih 
kepada kemiskinan. Membanyakkan pada dunia itu menyusahkan. 
Kesusahan pada dunia itu kemudahan. Maka berlindunglah kepada 
Allah! Dan relalah. dengan rezeki Allah ! Jangan kamu meminjam dari 
negeri fanamu (dunia), untuk negeri kekalmu (akhirat) ! Maka 
sesungguhnya hidupmu itu bayang-bayang yang menghilang dan dinding 
yang mereng. Banyakkanlah amal-perbuatanmu dan pendekkanlah 
angan-anganmu! ”. 

Ibrahim bin Adham r.a. bertanya kepada seorang lakidaki: 
’’Adakah se dirham dalam tidur, lebih engkau sukai atau se dinar dalam 
jaga?”. 
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Laki-laki itu menjawab: ”Se-dinar dalam jaga”. 

Ibrahim bin Adham r.a. lalu menjawab: ”Dusta kamu. Karena yang 
engkau sukai dalam dunia, adalah seakan-akan engkau menyukainya 
dalam tidur. Dan yang tiada engkau menyukainya di akhirat, adalah 
seakan-akan engkau tiada menyukainya dalam jaga”. 

Diriwayatkan dari Ismail bin ’Ayyasy, yang mengatakan:”Adalah 
sahabat-sahabat kami menamakan dunia itu: babi betina.Lalu mereka 
berkata: ”Jauhilah dari kami, wahai babi betina ! ”Maka jikalau 
mereka ,mendapat nama lain yang lebih buruk dari itu, niscaya 
sesungguhnya mereka akan menamakan dunia itu dengan nama 
tersebut”. 


Ka’ab berkata*”Sesungguhnya sangat mencintakan dunia 
kepada kamu, sehingga kamu menyembahnya dan penduduknya”. 

Yahya bin Ma’dz A-Razi r.a. berkata:”Orang berakal itu 
tiga:orang yang meninggalkan dunia, sebelum dunia meninggalkannya, 
orang yang membuat perkuburannya, sebelum ia memasukinya dan 
orang yang mencari kerelaan Khalignya, sebelum ia menjumpaiNya”. 

Yahya bin Ma’adz r.a. berkata pula: ”Bahwa dunia, sampailah 
dari terkutuknya, bahwa ia mematikan kamu, karena dipermainkannya 
kamu dari menta’ati Allah. Maka bagaimanakah bisa jatuh dalam 
dunia?”. 

Bakar bin Abdullah berkata:”Barangsiapa berkehendak untuk 
tidak memerlukan dunia, dengan dunia, niscaya adalah ia seperti 
pemadam api dengan rumput kering”. 

Bindar bin AJ-Husain asy-Syirazi berkata: ”Apabila engkau 
melihat anak-anak dunia, memperkatakan tentang zuhud, maka 
ketahuilah, bahwa mereka dalam paksaan setan”. 

Bindar berkata pula: ”Barangsiapa menghadap kepada dunia, 
niscaya ia dibakar oleh api dunia. Ya’ni: RAKUS. Sehingga ia menjadi 
abu. Dan barangsiapa menghadap kepada akhirat, niscaya akhirat itu 
membersihkannya dengan numya (cahayanya). Lalu ia menjadi 
sepotong emas, yang dapat dimanfaatkannya. Dan barangsiapa 
menghadap kepada Allah ’Azza wa Jalla, niscaya ia dibakar oleh nur 
tauhid. Maka ia menjadi permata, yang tiada batas nilainya”. 

Ali r.a. berkata: ”Sesungguhnya dunia itu enam perkara: yang 
di makan, yang diminum, yang dipakai, yang dikendarai, yang 
dikawini dan yang diciumi. Maka makan an yang termulia, ialah:madu. 
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Yaitu: yang dikeluarkan lebah dari mulutnya. Minuman yang termulia, 
ialah:AIR. Sama saja tentang air ini, orang yang berbuat baik dan orang 
yang berbuat fasiq. Pakaian yang termulia, ialah: sutera. Dan itu: 
anyaman ulat. Kendaraan yang termulia, ialah:kuda. Dan di atas kuda 

ini, ia membunuh orang (dalam peperangan). Yang termulia dari yang 
dikawini, ialah: wanita. Dan itu: tempat kencing dalam tempat kencing. 
Dan wanita itu sesungguhnya menghiaskan sesuatu yang terbagus 
daripadanya. Dan dimaksudkan, sesuatu yang terburuk dari padanya. 
Dan yang termulia dari yang dicium, ialah.kasturi. Dan kasturi itu 
darah. 

PENJELASAN: pengajaran-pengajaran tentang tercelanya dunia dan 

sifatnya dunia. 

Setengah mereka berkata: ”Hai manusia! Bekerjalah perlahan-la- 
han! Hendaklah kamu itu takut kepada Allah! Janganlah kamu terti- 
pu dengan angan-angan lupa akan ajal! Janganlah kamu cenderung 
kepada dunia! Sesungguhnya dunia itu menyalahi janji dan menipu. Ia 
menggubah tutur-katanya dengan dusta kepadamu dengan tipuannya. 
Ia berbuat fitnah kepadamu dengan angan-angannya. Ia menghiaskan 
percakapannya, seperti penganten puteri yang datang kepada suami- 
nya. Semua mata memandang kepada dunia. Hati terpaut kepadanya. 
Dan masing-masing orang asyik melihatnya. Maka banyaklah orang 
yang asyik kepadanya, dibunuhnya. Orang yang tenang kepadanya, 
dihinakannya. Maka pandanglah kepada dunia itu, dengan mata yang 
sebenarnya! Sesungguhnya dunia itu negeri yang banyak bahayanya. 
la dicela oleh Khaliq-nya. Yang baru daripadanya itu busuk. Yang 
memilikinya itu binasa. Yang mulia daripadanya itu hina. Yang ba- 
nyaknya itu sedikit. Yang menyukainya itu mati. Yang kebajikannya 
itu lenyap. Maka bangunlah-kiranya Allah mencurahkan rahmat kepa¬ 
damu — dari kelalaianmu! Dan sadarlah dari ketiduranmu, sebelum 
dikatakan: si Anu itu sakit atau sakit teruk yang berat! Maka adakah 
yang menunjukkan obat? Atau adakah memperoleh jalan kepada dok- 
ter? Lalu dipanggil dokter-dokter bagimu. Dan tiada diharapkan sem- 
buh kamu. Kemudian, dikatakan: si Anu telah membuat wasiat dan 
telah dihitung hartanya. Kemudian, dikatakan: lidahnya sudah berat. 
la tidak dapat berkata-kata dengan saudara-saudaranya. Dan ia tidak 
mengenal lagi tetangganya. Dan berkeringatlah ketika itu tepi dahimu. 
Berturut-turutlah kamu mengerang kesakitan. Tetaplah keyakinanmu. 
Terangkatlah pelupuk matamu. Benarlah sangkaan-sangkaanmu. Ga- 
gaplah lidahmu. Menangislah saudara-saudaramu. Dan orang menga- 
takan kepadamu: Ini puteramu si Anu. Ini saudaramu si Anu. Engkau 
dilarang dari berkata-kata. Maka engkau tidak menuturkan kata-kata. 
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oleh orang yang tidak mengcnalnya. Dan padanya kematiannya. 
Maka hendaklah engkau pada dunia itu, seperti orang yang 
mengobati lukanya. la menjaga yang sedikit, karena takut apa 
yang tiada disukainya pada masa yang panjang. !a bersabar atas 
kerasnya obat, karena takut lamanya penyakit. Maka awaslah 
akan negeri ini, yang menyalahi janji, yang menipu yang me-, 
nyesatkan, yang menghiasi dengan tipuannya dan yang membuat 
fitnah dengan tipu-dayanya. Dunia itu membuat sekarang de¬ 
ngan angan-angannya dan membuat untuk masa depan dengan 
perkataannya. Maka jadilah dunia itu seperti penganten puteri 
yang datang kepada suaminya. Semua mata memandang kepada- 
nya. Semua hati tertarik kepadanya. Semua jiwa asyik baginya 
Dan ia marah bagi suaminya semuanya. Maka tidaklah yang 
tinggal itu dihitung dengan yang lalu. Tidaklah yang akhir itu 
terhalau dengan yang awal. Dan tidaklah orang yang mengenal 
Allah ‘Azza wa Jalla, ketika ia menceriterakan tentang dunia 
itu, teringat. Lalu ia asyik bagi dunia, yang telah diperolehnya 
dari dunia, dengan keperluannya. Lalu ia tertipu dan durhaka 
dan lupa akan tempat kembali (hari akhirat). Maka sibuklah 
hatinya pada dunia, sehingga tergelincirlah tapak-kakinya. Lalu 
besarlah penyesalannya dan banyaklah kerugiannya. Berkumpul- 
Iah padanya sakratul-maut dan yang memedihkannya. Dan keru- 
gian luputnya waktu yang memarahkannya. Dan orang yang 
gemar pada dunia itu, tiada akan memperoleh apa yang dicari- 
nya. Dan tiada akan menyenangkan dirinya dari kepayahan. 
Lalu ia ke luar, tanpa perbekalan. Dan ia datang, tanpa perse- 
diaan. Maka awaslah dari dunia itu, wahai Amirul-mu'minin! 
Dicapkan atas lidah engkau, lalu lidah itu tidak lancar. Kemudian, 
datanglah pada engkau hukum (qadla‘) Tuhan. Dicabutkan nyawa 
engkau dari anggota badan. Kemudian dinaikkan ke langit. Maka 
berkumpullah ketika itu saudara-saudara engkau. Didatangkan Jcain 
kafan engkau. Lalu mereka memandikan engkau dan mengkafanjkan 
engkau. Maka terputusiah orang-orang yang berkunjung kepada eng¬ 
kau dan merasa senanglah orang-orang yang dengki kepada engkau. 
Dan berpalinglah keluarga engkau kepada harta engkau. Dan tinggal- 
lah engkau terkurung dengan amal-perbuatan engkau”. 

Setengah mereka berkata kepada sebahagian raja-raja: ’’Sesung- 
guhnya manusia yang lebih berhak mencela dunia dan marah kepada 
dunia, ialah: orang yang dibentangkan jalan kehidupan baginya, da- 
lam dunia dan diberikan keperluannya dari dunia. Karena ia menanti- 
kan bahaya yang menimpa hartanya, lalu membinasakan harta itu. 
Atau menimpa atas perkumpulannya, lalu menceraikannya. Atau ba- 
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haya itu datang kepada kekuasaannya, lalu meruntuhkan kekuasaan 
itu dari sendi-sendinya. Atau bahaya itu merangkak pada tubuhnya, 
lalu mendatangkan penyakit atas dirinya. Atau bahaya itu menyakit- 
kannya dengan sesuatu, dimana ia kikir dengan sesuatu itu diantara 
teman-temannya. Maka dunia itu lebih berhak dicela. Dunialah yang 
mengambil, apa yang diberikannya. Yang meminta kembali apa yang 
diserahkannya. Sedang dunia itu menertawakan kawannya, ketika ia 
menertawakan orang lain. Sedangkan dunia itu menangisi kawannya, 
ketika ia menangisi orang lain. Sedang dunia itu membentangkan tapak- 
tangannya, dengan pemberian, ketika ia membentangkannya dengan 
mengambil kembali yang diberikan itu. Maka dunia itu mengikatkai} 
mahkota atas kepala kawannya pada hari ini dan ditan am kannya dengan 
tanah pada hari besok. Sama saja pada dunia itu, pergi yang pergi 
dan tinggal yang tinggal. Dunia itu mendapati pada yang tinggal dari 
yang pergi, sebagai gantinya. Dan rela dengan semua, dari semua, 
sebagai penggantinya”. 

Al-Hasan Al-Bashari r.a. menulis surat kepada Khaiifah 'Umar 
bin ‘ Abdul-‘aziz, sebagai berikut: 

Adapun kemudian, sesungguhnya dunia itu negeri perantauan, 
tidak negeri ketetapan. Adam a.s. diturunkan dari sorga ke 
dunia, karena siksaan. Maka takutilah dunia itu, wahai Amirul- 
mu'minin! Sesungguhnya perbekalan dari dunia itu, ialah: me - 
ninggalkannya. Kekayaan dari dunia itu, ialah: kemiskinannya. 
Pada setiap ketika, dunia itu mempunyai pembunuhan. Dunia 
itu menghina orang yang memuliakannya. Memiskinkan orang 
yang mengumpulkannya. Dunia itu seperti racun, yang dimakan 
Hendaklah ada engkau itu gemhira, akan apa yang ada engkau 
padanya! Dan awasilah diri, akan apa yang akan ada engkau 
untuknya! Maka sesungguhnya teman dunia itu, tiap kali ia 
tenang dari dunia kepada kegembiraan, niscaya dunia itu mener- 
bitkannya kepada yang tiada disukai. Yang suka pada orang 
dunia itu tertipu. Yang bermanfa'at pada dunia itu, menipu 
yang mendatangkan melarat. Sesungguhnya sampailah kelapang- 
an dari dunia itu dengan bencana. Dan yang kekal pada dunia 
itu dijadikan kepada kehancuran. Maka kegembiraan dunia itu 
bercampur dengan kesedihan. Tiada kembali daripadanya, apa 
yang berpaling dan yang membelakang. Dan tiada diketahuinya 
apa yang akan datang, lalu ditungguinya. Cita-cita dunia itu 
dusta dan angan-angannya itu batil. Kejemihannya itu keruh. 
Dan kehidupannya itu susah. Anak Adam padanya di atas baha¬ 
ya, kalau ia berakal dan memperhatikan. Maka ia dari nikmat 
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itu atas bahaya dan dari bencana itu atas ketakutan. Maka 
jikalau adalah Khaliq tiada memberitakan dari hal dunia suatu 
berita dan tiada membuat suatu contoh perumpamaan bagi du¬ 
nia, niscaya adalah dunia itu telah membangunkan orang tidur 
dan memperingatkan orang yang lalai. Maka bagaimanakah de- 
mikian? Sesungguhnya telah datang dari Allah *Azia \ya Jalla, 
yang menggertak. Dan dalam dunia itu, ada yang memberi peng- 
ajaran. Maka tiadalah bagi dunia itu, nilai pada sisi Allah Yang 
Maha-agung pujianNya. Dan la tiadalah memandang kepada 
dunia itu, semenjak dijadikannya. Dan sudah diunjukkan dunia 
itu kepada Nabi anda s.a.w. dengan kunci-kunci dan gudang-gu- 
dangnya (1). Tiada mengurangi yang demikian pada sisi Allah, 
sebagai sehelai sayap lalar. Maka Nabi s.a.w. enggan menerima- 
nya. Karena beliau tidak suka, akan menyalahi terhadap Allah, 
akan perintahNya. Atau menyukai, apa yang dimarahi oleh Kha- 
liqnya. Atau meninggikan apa yang direndahkan oleh Pemilik- 
nya. Maka la menyingkirkan dunia itu dari orang-orang shalih, 
untuk percobaan. Dan la membentangkan dunia itu bagi musuh- 
musuhNya, untuk tipuan. Lalu disangka oleh orang yang tertipu 
dengan dunia dan yang menguasai dunia, bahwa ia memperoleh 
kemuliaan dengan dunia itu. Dan ia lupa apa yang diperbuat 
oleh Allah ‘Azza wa Jalla, dengan Nabi Muhammad s.a.w., keti- 
ka ia mengikatkan batu atas perutnya (2). Dan telah datang 
riwayat dari Nabi s.a,w. dari Tuhannya *Azza wa Jalla, bahwa 
Tuhan berfirman kepada Musa a.s.: .’’Apabila engkau melihat 
kekayaan datang berhadapan, maka katakanlah: ”Dosa yang 
menyegerakan siksaannya”. Dan apabila engkau melihat kemis- 
kinan datang berhadapan, maka katakanlah: ’’Selamat datang, 
dengan pert anda orang-orang shalih”. Dan jikalau engkau mau, 
maka ikutilah Isa Ibnu Maryam a.s. shahibi'rmhi wal-kalimah 
(Nabi Isa a.s> digelarkan, dengan: Ruhu'llah dan KalimatuUlah), 
Sesungguhnya Nabi Isa a.s berkata: ”Santapanku itu lapar dan 
pertandaku itu takut. Pakaianku itu bulu. Pemanasan tubuhku 
pada musim dingin itu tempat duduk berpanas-matahari. Lam- 
puku itu bulan. Kendaraan itu dua kakiku. Makananku dan 
buah-buahanku itu, apa yang ditumbuhkan oleh bumi. Aku bfer- 
malam dan aku tidak mempunyai apa-apa. Aku berpagi-hari dan 


(1) . Dirawikan yang demikian, diantara lain oleh Ahmad dan Ath-Thabram dari Abi 

Muwaihibah dan sanadnya shahih. 

(2) . Dirawikan Al-Bukhari dari Anas dengan bunyi yang lain, yang sama maksudnya. 
, Dan tentang Nabi s.a.w. mengikut perutnya dengan batu, diriwayatkan Ibnu 

Abid-Dun-ya dari Al-Hasan, hadits mursal. 
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aku tiada mempunyai apa-apa. Dan tiada seorangpun di atas 

bumi, yang lebih kaya daripadaku”. 

Wahab bin Munabbih berkata: "Tatkala Allah ‘Azza wa Jalla 
mengutus Musa dan Harun a.s. kepada Fir'aun, maka Allah Ta‘ala 
berfirman: ’’Jangan mengejutkan kamu berdua oleh pakaiannya yang 
dipakaikannya dari dunia. Maka sesungguhnya ubun-ubunnya adalah 
di TanganKu. Ia tidak berkata-kata, tidak menoleh dan tidak berna- 
fas, selain dengan keizinanKu. Dan jangan mengherankan kamu ber¬ 
dua oleh apa yang diambilkannya kesenangan dari dunia. Sesungguh¬ 
nya itu adalah kembang kehidupan dunia dan perhiasan orang-orang 
yang royal (berlebih-lebihan). Jikalau Aku berkehendak menghiaskan 
kamu berdua dengan perhiasan dari dunia, yang akan dikenal oleh 
Fir‘aun ketika dilihatnya, bahwa kekuasaannya itu lemah dari apa 
yang diberikan kepada kamu berdua, niscaya akan Aku perbuat. A- 
kan tetapi Aku tiada menyukai yang demikian dengan kamu berdua. 
Maka aku singkirkan yang demikian dari kamu berdua. Dan begitu 
pula Aku perbuat dengan wali-waliKu. Sesungguhnya Aku menolak 
mereka dari kenikmatan dunia, sebagaimana penggembala yang penuh 
kasih-sayang, menolak kambing ternaknya dari tempat-tempat yang 
membinasakan. Dan Aku sesungguhnya menjauhkan mereka dari ke- 
lazatan dunia, sebagaimana penggembala yang penuh kasih-sayang, 
menjauhkan untanya dari tempat-tempai yang lalai. Dan tidaklah 
yang demikian itu karena hinanya mereka kepadaKu. Akan tetapi, 
untuk mereka menerima dengan sempurna bahagiannya dari kemulia- 
anKu (kiramah-Ku), dengan sejahtera lagi sempurna. Sesungguhnya 
wali-waliKu itu berhias bagiKu dengan kehinaan, ketakutan, keren- 
dahan diri dan ketaqwaan, yang tumbuh dalam hati mereka dan 
menampak pada tubuh mereka. Maka itu, adalah pakaian mereka 
yang dipakainya. Kain selimut mereka yang dilahirkannya. Hati nu- 
rani (dlamir) mereka yang dirasakannya. Kelepasan mereka yang di- 
perolehnya akan kelepasan itu, Harapan mereka yang diangan-angan- 
kannya. Kemegahan mereka yang dibanggakannya. Dan tanda mere¬ 
ka, yang dengan tanda tersebut, mereka dapat dikenal. Maka apabila 
engkau menjumpai mereka, maka rendahkanlah sayapmu (dirimu) ke¬ 
pada mereka. Dan hinakanlah hatimu dan lidahmu kepada mereka! 
Dan ketahuilah, bahwa barangsiapa mempertakutkan seorang wali 
kepadaKu, maka ia melawan Aku dengan berperang. Kemudian, Aku 
penentangnya pada hari kiamat”. 

Pada suatu hari, Ali r.a. mengucapkan khutbah (pidato). Ia 
berkata pada pidato tersebut: *' ’Ketahuilah, bahwa kamu itu mati dan 
dibangkitkan sesudah mati. Kamu itu terhenti atas amal-perbuatanmu 
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dan kamu dibalas atas amal-perbuatan tersebut. Maka janganlah ka- 
mu ditipu oleh kehidupan duniawi. Sesungguhnya kehidapan duniawi 
itu, diliputi dengan percobaan, dikenal dengan kehancuran dan disifat- 
kan dengan tipuan. Setiap yang dalam kehidupan duniawi itu, menuju 
kepada hilang. Maka kehidupan duniawi itu, diantara penduduknya 
silih berganti dan bertukar. Semua keadannya tiada yang kekal. Dan 
tiada yang selamat para yang menempatinya, dari kejahatannya. Se- 
dang penduduknya dari kehidupan duniawi itu, dalam kelapangan dan 
kegembiraan. Maka tiba-tiba mereka dari kehidupan duniawi itu, da¬ 
lam percobaan dan tipuan. Keadaannya bermacam-macam, dan kali 
berkali berubah-ubah. Kehidupan dalam dunia itu tercela. Kelapangan 
hidup padanya, tiada kekal. Sesungguhnya, penduduknya dalam kehi¬ 
dupan duniawi itu mempunyai maksud-maksud yang menjadi tujuan, 
yang melemparkan mereka dengan anak panahnya dan menjauhkan 
mereka dengan kematian yang segera. Setiap kematiannya dalam kehi¬ 
dupan duniawi itu menurut taqdir pada azali. Dan bahagianya pada 
kehidupan duniawi itu disempumakan. Ketahuilah, wahai hamba Al¬ 
lah! Sesungguhnya kamu dan apa yang ada kamu padanya dari dunia 
ini, adalah atas jalan orang yang telah lalu, dari orang-orang yang 
lebih panjang umurnya dari kamu, yang lebih hebat keperkasaannya 
dari kamu, lebih makmur negerinya dan lebih jauh bekas-bekasnya. 

Lalu jadilah suara mereka tenang dan padam, dari sesudah panjang 
perputarannya. Tubuh mereka busuk. Rumah mereka di atas singgah- 
sananya kosong dan bekas-bekasnya hancur. Mereka menggantikan 
istana-istana yang kokoh, tempat tidur dan bantal-bantal yang terse- 
dia, dengan batu-batu besar dan batu-batu yang disandarkan pada 
pekuburan, yang menempel dan berlobang lihad. Maka tempatnya itu 
berdekatan dan penghuninya itu merasa asing, di antara penduduk 
bangunan yang kesunyian dan penduduk tempat yang kesibukan. 

Mereka tiada berjinak-jinak dengan kemajuan dan tidak sambung-me- 
nyambung silaturrahim, sebagai sambungan silaturrahimnya tetangga 
dan teman-teman, terhadap apa yang ada di antara mereka, dari 
dekatnya tempat, tetangga dan hampirnya rumah. Bagaimana adanya 
sambung-menyambung silaturrahim diantara mereka, sedang mereka 
telah digiling dengan dadanya oleh kehancuran dan dimakan oleh batu 
besar dan tanah basah? Dan mereka telah menjadi orang mati sesudah 
hidup, menjadi berhancuran sesudah kecermelangan hidup, yang me- 
ngejutkan teman-sejawat. Mereka menetap di bawah tanah dan be- 
rangkat pergi. Lalu mereka tiada kembali lagi. Jauhlah dia — jauhlah 
dia. "Jangan! Sesungguhnya perkataan itu hanya sekedar dapat 
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Artinya: 

’’Supaya Dia memberikan pembalasan kepada orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan menurut pekerjaannya dan memberikan balas- 
an yang lebih baik kepada orang-orang yang mengerjakan kebaikan”. 

S. An-Najm, ayat 31. 


Allah Ta‘ala berfiman: 



(Wa wudli-'al-kitaabu fa-taral-muj-rimima musy-fiqiina mimmaa fiih). 

Artinya: 

”Dan diletakkan kitab (buku amalan), Jalu engkau lihat orang-orang 
yang bersalah itu merasa ketakutan kepada apa yang didalamnya”. 

S. Al-Kahf, ayat 49. 

Kiranya Allah menjadikan kami dan anda sekalian, berbuat me¬ 
nurut KitabNya, mengikuti wali-waliNya. Sehingga la menempatkan 
kami dan anda sekalian, pada negeri ketetapan dengan kumiaNya. 
Sesungguhnya la maha terpuji, lagi maha mulia. 

Setengah ahli hikmah berkata: *’Hari-hari itu adalah anak panah 
dan manusfa itu tujuannya. Masa itu melemparkan engkau setiap hari 
dengan anak-panahnya. Dan mengurangkan engkau dengan malam 
dan siangnya, sehingga menghabiskan semua bahagian-bahagian eng¬ 
kau. Maka bagaimanakah kekai keselamatan engkau serta jatuhnya 
hari-hari pada engkau dan cepatnya malam-malam pada tubuh eng¬ 
kau? Jikalau terbuka bagi engkau, dari apa yang didatangkan oleh 
hari-hari pada engkau dari kekurangan, niscaya engkau merasa liar 
dari setiap hari yang datang kepada engkau. Dan engkau merasa berat 
berlalunya waktu pada engkau. Akan tetapi, pengaturan Allah di atas 
pengaturan pemikiran. Dan dengan melupakan godaan-godaan dunia, 
niscaya akan diperoleh rasa keenakannya. Dan sesungguhnya godaan 
dunia itu lebih pahit dari buah peria, apabila dianalisa oleh ahli 
hikmah. Dan sesungguhnya melemahkan orang yang menyifatkan ke¬ 
kurangan-kekurangan dunia, dengan zahiriah perbuatan-perbuatan- 
nya. Dan apa yang didatangkannya dari keganjilan-ganjilan itu, lebih 
banyak dari apa yang diketahui oleh seorang juru pengajaran. Wahai 
Allah Tuhanku! Tunjukilah kami kepada yang betul!” 
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diucapkan. Di hadapan mereka ada barzakh (dinding yang memba- 
tasi), sampai hari mereka dibangkitkan” (1). Maka seolah-olah kamu 
telah menjadi, kepada apa yang mereka telah jadi, dari kehancuranr 
dan sendirian dalam negeri tempat kembali. Mereka terkurung pada 
tempat berbaring itu dan kamu dicampurkan oleh tempat simpanan 
tersebut. Maka bagaimanakah dengan kamu, jikalau kamu melihat 
dengan mata urusan-urusan itu, pekuburan-pekuburan dibongkar dan 
dibukakan apa yang di dalam hati? Dan kamu disuruh berdiri untuk 
memperolehnya di hadapan Raja Yang Mahamulia? Maka terbanglah 
hati karena takutnya dari dosa-dosa yang lalu. Dan pecahiah dinding 
(hijab) dan tirai dari kamu. Lahirlah kekurangan-kekurangan dan raha- 
sia-rahasia daripada kamu. Disitulah dibalas tiap-tiap diri, menurut 
apa yang diusahakannya. Allah ‘Azza wa Jalla berfirman: — 



(Li»yaj-zial-ladziina asaa-uu bimaa ‘amiluu wa yaj-ziatladzima ah* 
sanuu bil-husnaa). 


Setengah ahli hikmah berkata dan ia telah menyifatkan dunia dan 
mengumpamakan kekalnya dunia itu, lalu berkata: ’’Dunia itu waktu- 
mu, yang kembali kepadamu padanya matamu. Karena apa yang 
telah berlalu daripadamu, maka telah lenyap bagimu mendapatinya. 
Dan apa yang tidak datang, maka tiada bagimu pengetahuan dengan 
yang demikian. Masa itu hari yang mendatang, yang diberitakan oleh 
malamnya, yang dilalui oleh jam-jamnya. Dan peristiwa-peristiwanya 
berturut-turut datang kepada manusia, dengan perobahan dan keku- 
rangan. Dan masa itu mewakilkan dengan pecahnya kumpulan-kum- 
pulan, sumbingnya persatuan dan berpindahnya kerajaan-kerajaan.. 
Dan angan-angan itu panjang, umur itu pendek dan kepada Allah 
kembali segala urusan”. 

(1). Apa yang tersebut, ^nulai dari “janganl . sampai kata-kata: dibangkitkan”, 

adaiah scsuai dengan ayat 100, S. Al-Mu‘minun, yaitu: 


Artinya: ’’Jangan! Sesungguhnya perkataan itu hanya sekedar dapat diucapkan. 
Di hadapan mereka ada barzakh (dinding yang membatasi ) sampai hari mereka 
dibangkitkan S* Al-Mu‘minun, ayat 100. 
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’Umar bin ’Abdul-’aziz r.a. ber-khutbah, seraya berkata: ’’Wa- 
hai manusia! Sesungguhnya kamu dijadikan, untuk sesuatu hal. Jika- 
lau kamu membenarkannya, maka sesungguhnya kamu itu bodoh. 
Dan jikalau kamu mendustakannya, maka sesungguhnya kamu itu 
binasa. Sesungguhnya kamu dijadikan untuk selama-Iamanya. Akan 
tetapi, kamu, dari rumah ke rumah kamu berpindah. Wahai hamba 
Allah! Sesungguhnya kamu dalam rumah. Bagimu dalam rumah itu 
dari makananmu yang mencekekkan. Dari minumanmu yang me- 
nyangkut pada leher. Tiada bersih bagimu nikmat, yang engkau gem- 
bira dengan nikmat itu, selain dengan menceraikan yang lain, yang 
engkau tidak suka menceraikan yang lain, yang engkau tidak suka 
menceraikannya. Maka berbuatlah untuk apa yang engkau kembali 
kepadanya dan kekal di dalamnya”. 

* 

Kemudian, ’Umar bin ’Abdul-‘aziz itu dikerasi oleh tangisan, 
lalu ia turun (dari mimbar). 

Aii r.a. berkata dalam khutbahnya: ”Aku wasiatkan kamu, ber- 
taqwa kepada Allah dan meninggalkan dunia yang meninggalkan ka¬ 
mu, walaupun kamu tiada meriyukai meninggalkannya, yang membu- 
sukkan tubuhmu, sedang kamu menghendaki pembaharuannya. Se¬ 
sungguhnya kamu dan dunia itu adalah seperti suatu kaum dalam 
perjalanan yang menjalani suatu jalan. Dan seolah-olah mereka sudah 
selesai menempuh jalan tersebut. Mereka membawa diri kepada suatu 
mercu-suar, lalu seolah-olah mereka telah sampai ke tempat tersebut. 
Banyak yang mengharap supaya berlakulah yang berlaku, sehingga 
sampailah kepada tujuan. Dan banyak yang mengharap supaya kekal- 
lah orang yang mempunyai sehari dalam dunia. Orang yang mencari 
yang segera, akan mencarinya, sehingga ia berpisah dengan dunia itu. 
Maka janganlah kamu bergundah hati, karena buruknya dan melarat- 
nya dunia itu! Karena sesungguhnya menuju kepada terputus. Dan 
janganlah kamu bergembira dengan harta-benda dan kenikmatan du¬ 
nia. Maka sesungguhnya itu menuju kepada hilang. Aku heran kepada 
orang yang mencari dunia, dan mati mencari dia. Dan orang yang 
lalai, sedang dia tidak dilalaikan orang (tidak dilupakan orang)”. 

Muhammad bin A!-Husain berkata: ’’Tatkala diketahui oleh ahli 
kelebihan (orang yang mempunyai keiebihan), oleh ahli ilmu, ahli 
ma’rifah dan ahli adab, bahwa Allah ’Azza wa Jalla telah menghina- 
kan dunia dan bahwa Ia tidak rela dunia itu untuk wali-waliNya dan 
bahwa dunia itu pada sisiNya hina, lagi sedikit dan bahwa Rasul Allah 
s.a.w. berlaku zuhud pada dunia dan memperingatkan shahabat-sha- 
habatnya dari fitnah dunia, maka mereka itu tadi mem akan dari dunia 
dengan sederhana, mengerjakan keutamaan, mengambil dari dunia 
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apa yang memadai dan meninggalkan apa yang melalaikan. Mereka 
memakai dari pakaian apa yang menutupkan aurat, memakan dari 
makanan yang sekurang-kurangnya, daripada yang menyumbatkan ke- 
laparan. Dan mereka memandang kepada dunia dengan pandangan, 
bahwa dunia itu fana dan memandang kepada akhirat, bahwa akhirat 
itu kekal. Lalu mereka menyiapkan perbekalan dari dunia, seperti 
perbekalan orang yang berkenderaan. Maka mereka merobohkan du¬ 
nia dan membangun akhirat. Mereka memandang kepada akhirat de¬ 
ngan hati mereka. Lalu mereka tahu, bahwa mereka akan memandang 
kepada akhirat itu dengan mata mereka. Lalu mereka berangkat ke 
akhirat itu dengan hatinya. Karena mereka tahu, bahwa mereka akan 
berangkat ke akhirat itu dengan tubuh mereka. Mereka payah sedikit 
dan memperoleh kenikmatan pada waktu panjang. Semua itu dengan 
taufiq Tuhan mereka Yang Mahamuiia. Mereka mencintai apa yang 
dicintai oleh Tuhan bagi mereka. Dan mereka tiada menyukai apa 
yang tiada disukai oleh Tuhan bagi mereka. 

PENJELASAN: Sifat dunia dengan contoh-contoh. 
Ketahuilah, bahwa dunia itu lekas fana’ dan dekat akan berlalu. 
Dunia itu berjanji dengan kekekalan. Kemudian ia menyalahi pada 
penepatan janji itu. Engkau memandang kepada dunia, lalu engkau 
melihatnya tenang dan tetap. Padahal ia berjalan dengan cepat sekali. 
Dan ia berangkat dengan sangat segera. Akan tetapi orang yang me¬ 
mandang kepadanya, kadang-kadang tidak merasa dengan gerakan- 
nya. Lalu merasa tenang kepada dunia itu. Sesungguhnya ia merasa, 
ketika dunia itu sudah berlalu. Dan dunia itu seumpama bayang-ba- 
yang. Bayang-bayang itu bergerak, lagi tetap. Bergerak pada hakikat- 
nya dan tetap pada zahiriahnya. Gerakannya tidak diketahui dengan 
penglihatan zahiriah, akan tetapi dengan pandangan batiniah. 

Tatkala disebutkan dunia pada Al-Hasan Al-Bashari r.a., lalu ia 
bermadah dan berkata: 

Mimpi tidur 

atau laksana bayang-bayang yang hilang. 

Bahwa orang yang berakal, 

tiada akan tertipu dengan seperti itu. 

Adalah Al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib r.a. banyak memberi 
contoh dan berpantun: 

Wahai orang yang suka kesenangan dunia, 
kesenangan itu tidak kekal.. 

Sesungguhnya tertipu dengan bayang-bayang yang hilang, 
adalah suatu kebodohan. 
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Orang mengatakan, bahwa pantun ini, dari ucapan Al-Hasan bin 
Ali. 

Diceriterakan orang, bahwa seorang Arab dusun singgah pada 
suatu kaum (pada suatu suku). Lalu kaum itu menyugukan kepadanya 
makanan. Lalu ia makan. Kemudian, ia berdiri pada bayang-bayang 
kemah mereka. Lalu ia tidur di situ. Kaum itu lalu membuka kemah- 
nya. Maka kenalah matahari pada Arab dusun tadi. Lalu ia terba- 
ngun dan berdiri. Ia bermadah: 

Ketahuilah, bahwa dunia, 

adalah seperti bayang-bayang yang engkau bina. 

Tak dapat tidak pada suatu hari, 
bahwa bayang-bayang itu akan hilang. 

Begitu pula dikatakan: 

Sesungguhnya manusia, 
dunianya itu cita-citanya terbesar. 

Adalah ia pemegang dunia, 
dengan tali penipuan. 

Contoh lain bagi dunia , dari segi penipuan dengan khayalan- 
khayalannya, kemudian, jatuh daripadanya, sesudah ia terlepas, ialah: 
penyerupaan khayalan tidur dan igau-igauan mimpi. Rasulullah s.a.w. 
bersabda: 



(Ad-dun-ya hulmun wa ahluhaa ‘alaihaa mujaa-zauna wa mu'aaqa- 
buun). 

Artinya: 

”Dunia itu mimpi, Penghuninya di atas dunia itu, diberi ganjaran dan 
disiksakan 1 *, (1) 

Yunus bin ’Ubaid berkata: ’’Tiada aku serupakan diriku dal am 
dunia, selain seperti seorang laki-laki yang tidur. Lalu ia bermimpi 
dalam tidumya, apa yang tiada disukainya dan apa yang disukainya. 
Maka dimana ia seperti demikian, tiba-tiba ia tersentak bangun. Maka 
begitu pulalah manusia itu tidur. Lalu apabila ia telah mati, niscaya ia 
tersentak bangun. Tiba-tiba tiada suatupun di tangannya, dari apa 
vahg cenderung hatinya kepadanya dan disenanginya’ *. 

(1)- Al-‘Iraqi berkata, bahwa ia tidak menjumpai hadits ini sama sckali. 
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Ditanyakan orang kepada setengah ahli hikmah: ’’Barang apa- 
kah yang lebih menyerupai dengan dunia?” 

Ahli hikmah itu menjawab: ”Mimpi orang tidur”. • 

Contoh lain bagi dunia dalam permusuhannya bagi penghuni 
dan pembinasaannya bagi putera-puteranya: 

Ketahuilah, bahwa sifat dunia itu, pertama-tama beriemah-lem- 
but pada penipuan. Dan pada akhirnya, menyampaikan kepada kebi- 
nasaan. Dunia itu, laksana seorang wanita, yang berhias untuk berbi- 
cara. Sehingga, apabila ia kawin dengan mereka, niscaya disembelih- 
kannya. 

Sesungguhnya diriwayatkan, bahwa Isa a.s. tersingkap baginya 
dunia. Maka ia melihat dunia itu dalam bentuk wanita tua, yang 
ompong. Padanya bermacam perhiasan. Lalu Isa a.s. bertanya kepa- 
danya: ’’Berapa kali engkau sudah kawin?” 

Wanita tua itu menjawab: ”Tidak dapat aku hitung kalinya”. 

Lalu Isa a.s. menjawab: ”Semua mereka mati dari engkau atau 
semua mereka menceraikan engkau?” 

Wanita itu menjawab: ”Malahan, semua mereka aku bunuh”. 

Lalu Isa a.s. berkata: ”Celakalah bagi suami-suami engkau yang 
masih tinggal. Bagaimana mereka tiada mengambil pengajaran dengan 
suami-suami engkau yang lalu? Bagaimana engkau binasakan mereka, 
satu demi satu dan mereka tidak berjaga-jaga dari engkau”. 

Contoh lain bagi dunia, tentang menyalahi zahiriyahnya dari 
batiniyahnya: 

Ketahuilah, bahwa dunia itu terhias zahiriyahnya dan keji ba¬ 
tiniyahnya. Dunia itu serupa dengan wanita tua yang berhias, yang 
menipu manusia dengan zahiriyahnya. Maka apabila mereka mengeta- 
hui batiniyahnya dan menyingkapkan tudung (kain penutup) dari mu- 
kanya, niscaya tergambarlah bagi mereka keburukan wanita tua itu. 
Lalu mereka menyesal mengikutinya. Dan mereka malu dari kelemah- 
an pikirannya, tentang tertipu dengan zahiriyah wanita itu. 

Al-’Ala’ bin Ziyad berkata: ”Aku bermimpi dalam tidur men- 
jumpai seorang wanita tua, yang sudah lanjut usianya. Kulitnya terba- 
lut dengan semua perhiasan dunia. Manusia terhenti kepadanya, de¬ 
ngan penuh keheranan, memandang kepadanya. Lalu aku datang, aku 
pandang dan aku merasa heran, dari pandangan mereka kepada wani¬ 
ta itu. Dan kedatangan mereka kepadanya. Lalu aku bertanya kepada 
wanita itu: ”Celaka, siapa engkau?” 
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Wanita itu menjawab: ’’Apakah engkau tiada mengenal aku?” 

Aku menjawab: ”Aku tidak tahu, siapa engkau!*’ 

Wanita itu lalu menjawab: ”Aku dunia!” 

Maka aku berkata: ’’A’udzu bil’ilaah! Aku berlindung dengan 
Allah dari kejahatan engkau”. 

Lalu wanita itu menjawab: ’’Jikalau engkau menyukai untuk 
engkau terlindung dari kejahatanku, maka marahilah dirham!” 

Abubakar bin ’Ayyasy berkata: ”Aku bermimpi dunia dalam 
tidur, sebagai seorang wanita tua, yang buruk bentuknya, yang sudah 
beruban. la bertepuk dengan dua tangannya dan di belakangnya orang 
ramai, yang mengikutinya, bertepuk tangan dan menari. Tatkala wani¬ 
ta itu berhadapan dengan aku, lalu ia datang kepadaku, seraya berka¬ 
ta: ’’Jikalau aku peroleh engkau, niscaya akan aku perbuat dengan 
engkau, seperti apa yang telah aku perbuat dengan mereka”. 

Kemudian, Abubakar bin ‘Ayyay itu menangis dan berkata: 
”Aku bermimpi ini, sebelum aku datang ke Bagdad”. 

Al-Fudlail bin ’Iyadl berkata: ”Ibnu ’Abbas berkata: ’’Dunia itu 
dibawa pada hari kiamat, dalam bentuk seorang wanita tua, yang 
sudah beruban, yang pucat. Giginya tampak ke luar, bentuknya bu- 
ruk. Lalu ia dipersilahkan kepada khalayak ramai. Maka ditanyakan 
kepada mereka: ”Adakah kamu kenal ini?” 

Lalu mereka itu menjawab: ”Na‘uudzu bi'llaah! Kami 

berlindung dengan Allah, daripada mengenal ini!” 

Lalu dijawab: ’’Inilah dunia yang kamu sembelih-menyembelih 
diatasnya. Dengan sebab dunia, kamu putus-memutuskan silaturra- 
him, kamu dengki-mendengki, kamu marah-memarahi dan kamu 
tertipu”. 

Kemudian, dunia itu dilemparkan dalam neraka jahannam. Ma¬ 
ka dunia itu berseru: ”Hai Tuhanku! Mana pengikutku dan golongan- 
ku?” 

Maka Allah ’azza wa Jalla berfirman: ’’Hubungkanlah dengan 
dia pengikutnya dan golongannya!” 

Al-Fudlail r.a. berkata: ’’Sampai kepadaku, bahwa seorang laki- 
laki dinaikkan ruhnya. Maka tiba-tiba di tengah jalan bertemu dengan 
seorang wanita, yang memakai semua perhiasan, dari pakaian emas 
dan kain-kain. Tiada seorangpun yang lalu dekatnya, melainkan dilu- 
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kainya. Tiba-tiba wanita itu membelakang, maka dia adalah sesuatu 
yang tercantik yang pemah dilihat olch manusia. Dan tiba-tiba ia 
menghadap, maka dia adalah sesuatu yang terburuk yang pernah 
dilihat oleh manusia, seorang wanita tua, yang beruban, yang pucat 
dan bermata juling”. 

Al-Fudlail meneruskan ceriteranya: ”Lalu aku berkata: ’’A’udzu 
bi’llah! Aku berlindung dengan Allah dari engkau!” 

Wanita itu menjawab: ’’Tidak, demi Allah! Allah tidak akan 
melindungi engkau daripadaku, sebelum engkau memarahi dirham’*. 

Al-Fudlail meneruskan riwayatnya: ”Lalu aku bertanya: ’’Siapa 
engkau?” 

Wanita itu menjawab: ”Aku dunia”. 

Contoh lain bagi dunia dan lalunya manusia di dunia: 

Ketahuilah, bahwa keadaan itu tiga: 

1. Keadaan yang tak ada engkau padanya sesuatu. Yaitu: apa 
yang sebelum ada engkau, pada azal (azali). 

2. Keadaan, dimana engkau tiada menyaksikan dunia padanya. 
Yaitu: Yang sesudah mati engkau, sampai abadl 

3. Keadaan yang di tengah-tengah, antara abadi dan azali Yai¬ 
tu: hari-hari hidupnya engkau di dunia. Maka perhatikanlah kepada 
berapa lamanya hidup itu dan kepada dua tepi tadi: azali dan abadi] 
Sehingga engkau tahu, bahwa lamanya itu lebih pendek dari penem- 
patan yang singkat dalam perjalanan yang jauh. Dan karena itulah, 
Nabi s,a.w. bersabda: 



(Maa lit wa lid-dun-ya, wa innamaa matsalii wa matsalud- dun- ya ka 
matsali raakibin saara fll yaumi shaa-ifin fa-ruffi‘at lahu syajaratun, fa 
qaala tahta dhillihaa saa'atan tsu mm a raaha wa tarakahaa). 

Artinya: 

”Apalah bagiku dunia itu f Sesungguhnya contohku dan dunia, adalah 
seperti orang yang berkendaraan, yang berjalan pada siang musim 
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panas. Lalu ditinggikan sepohon kayu baginya. Maka ia berteduh di 
bawuh naungannya sesa'at. Kemudian, ia pergi dan meninggalkan 
pohon tersebui (7). 

Orang yang melihat dunia dengan mata ini, niscaya ia tidak 
cenderung kepada dunia. Dan ia tidak menghiraukannya, bagaimana 
berlalu hari-harinya dalam melarat dan sempit atau dalam lapang dan 
mewah. Bahkan, ia tidak membangun suatu batu merah, di atas suatu 
batu merah”. Rasulullah s.a.w. wafat dan beliau tidak pemah mele* 
takkan suatu batu merah di atas suatu batu merah dan tidak pula 
suatu bambu di atas suatu bambu”. (2). 

Rasulu’llah s.a.w. melihat sebahagian shahabatnya membangun 
rumah dari bambu Parsi, lalu bersabda: ”Aku melihat suatu hal yang 
lebih cepat dari ini”. Dan beliau menentang yang demikian. (3). 

Dan kepada inilah, diisyaratkan oleh Isa a.s. ketika ia berkata: 
”Dunia itu jembatan, maka laluilah dan janganlah engkau memba- 
ngunnya!” 

Itu adalah suatu contoh jelas. Sesungguhnya hidup dunia itu 
tempat lalu (jembatan) ke akhirat. Dan ayunan itu adalah mil pertama 
(i tonggak pertama) pada kepala jembatan. Dan liang lihad (kuburan) 
itu mil penghabisan . 

Di antara keduanya itu jarak terbatas. Maka di antara manusia, 
ada orang yang melampaui setengah jembatan. Di antara mereka, ada 
orang yang melampaui sepertiga jembatan. Di antara mereka, ada 
orang yang melampaui duapertiganya. Dan diantara mereka, ada 
orang yang tidak tinggal lagi, selain satu langkah saja. Dan ia lengah 
dari yang satu langkah itu. 

Dan betapapun adanya, maka tak boleh tidak dari melalui dan 
membangun jembatan itu. Dan menghiasinya dengan bermacam-ma- 
cam perhiasan. Dan engkau melalui jembatan itu dengan sangat bo- 
doh dan kecewa. 

Contoh lain bagi dunia, ten tang lembut tempat ke luar dan kasar 
tempat datang (sumbernya): 

Ketahuilah, bahwa mula-mula dunia itu lahir, mudah lagi lem- 
but. Orang yang terjun ke dalamnya menyangka, bahwa manisnya 

(1) . Hadits Ini dirawikan At Tirmidzi, Ibnu Majah dan Al-Hakim dari Ibnu Abbas. 

Dan dirawikan juga oleh Ahmad dan Al-Hakim dan dipandangnya shahih, dari 
Ibnu Abbas. 

(2) . Dirawikan Ibnu Hibban dan Ath-Thabrani dari ‘Aisyah, dengan sanad lemah. 

(3) . Dirawikan Abu Daud dan At-Tirmidzi dari Abdullah bin ‘Atnr, hadits hasan 

shahih. 
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kerendahannya itu, seperti manisnya terjun ke dalamnya. Amat jauh 
yang demikian. Maka sesungguhnya terjun masuk dalam dunia itu 
mudah. Dan ke luar dari dunia dengan selamat itu sukar. Telah ditulis 
surat oleh Ali r.a. yang seperti itu, kepada Salman Al-Farisi. Ali r.a 
mengatakan: ’’Contohnya dunia, ialah seperti ular, lembut menyen- 
tuhkannya dan racunnya membunuh. Maka berpalinglah dari apa 
yang mena’jubkan engkau dari dunia itu! Karena sedikitlah yang 
menyertai engkau dari dunia, yang akan menjauhkan kesusahan dunia 
dari engkau. Disebabkan yang engkau yakini, akan berpisah dengan 
dunia itu. Hendaklah engkau lebih bergembira dengan apa yang ada 
engkau padanya! Hati-hatilah apa yang ada engkau untuk dunia! 
Sesungguhnya, teman dunia (orang yang mempunyai dunia), kapan 
saja ia merasa tenteram dari dunia kepada kegembiraan, niscaya da- 
tang yang mengejutkannya oleh hal yang tiada diingini”. 


Wassalam. 


Corttoh lain bagi dunia tentang sukamya terlepas dari mengikuti 
dunia, sesudah terjun masuk dalam dunia: 

Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 



(innama matsalu shaahibi’ddun-ya kal-maasyii fil-maa-i, hal yastathii- 
’u’lladzii yamsyii fil-maa-i an laa tabtalla qadamaahu). 

Artinya: 

"Contoh teman dunia {orang yang mempunyai dunia) itu, adalah 
seperti orang berjalan kaki dalam air. Adakah sanggup orang yang 
berjalan kaki dalam air, bahwa tidak basah dua tapak-kakinya?” (1). 

Ini memperkenalkan kepadamu, akan kebodohan orang-orang 
yang menyangka, bahwa mereka terjun masuk dalam kenikmatan du¬ 
nia, dengan badan mereka dan hati mereka sud daripadanya. Dan 
hubungannya dengan batin mereka terputus. Yang demikian, adalah 
tipuan setan. Bahkan jikalau mereka mengeluarkan dari apa, yang ada 
mereka di dalamnya, niscaya mereka adalah termasuk orang-orang 
yang merasa sakit dengan berpisah dari dunia. Maka sebagaimana 


(1). Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan Al-Baihaqi dari Al-Hasan. 
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berjalan kaki dalam air-sudah pasti menghendaki basah yang melekat 
pada tapak kaki, maka begitu pulalah berpakaian dengan dunia, 
menghendaki hubungan dan kegelapan dalam hati. Bahkan hubungan 
dunia bersama hati, akan mencegah manisnya ibadah. 

Nabi Isa a.s. berkata: ’’Dengan sebenarnya aku berkata kepada- 
mu, sebagaimana orang sakit memandang kepada makanan, maka ia 
tidak merasa lazat, dari sangatnya sakit, begitu pulalah teman dunia. 
Ia tiada merasa lazat dengan ibadah. Dan ia tidak memperoleh manis¬ 
nya ibadah, bersama apa yang diperolehnya dari kecintaan kepada 
dunia. Dan dengan sebenarnya aku berkata kepadamu, bahwa bina- 
tang kenderaan, apabila tidak dikenderai dan dipergunakan untuk 
bekerja, maka akan payah dan berubah perangainya. Begitu pulalah 
hati, apabila tidak dihaluskan dengan mengingati mati dan menegak- 
kan ibadah, maka akan kasar dan tebal. Dengan sebenarnya aku 
berkata kepadamu, bahwa kulit yang telah dibersihkan dari bulu, sela- 
ma tidak koyak atau kering, dapatlah menjadi bejana bagi madu. 
Begitu pulalah hati , selama tidak dikoyakkan oleh nafsu-syahwat atau 
dikotorkan oleh sifat loba atau dikesatkan oleh kenikmatan, maka 
akan jadilah ia bejana hikmah. Nabi s.a.w. bersabda: 



(Innamaa baqi-ya minad-dun-ya balaa-un wa fitnatun, wa innamaa 
matsalu amali ahadikum ka matsaiU-wi‘aa-i, idzaa thaaba a‘laa-tau, 
tbaaba asfaluhu, wa idzaa khabutsa a‘laahu, khabutsa asfaluhu). 


Artinya: 

”Sesuhgguhnya tinggallah dari dunia itUy bencana dan fitnatu Contoh- 
nya amal-perbuatan seseorang kamu, ialah: seperti bejana . Apabila 
baik yang di atasnya, niscaya baik yang di bawahnya . Dan apabila 
buruk yang di atasnya, niscayaburuk yang di bawahnya”. (2). 

Con toh tain bagi apa yang tinggal dari dunia dan sedikitnya 
yang tinggal itu, dibandingkan kepada apa yang telah lalu: 

Rasulullah s.a.w. bersabda: 


(2). Dirawikan Ibnu Majah dari Mu‘awiyah. Perawi-perawinya orang kepercayaan. 
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(Matsalu haadzi-hid-dunya matsahi tbaubin, syuqqa min awwalihi ilaa 
aa-khirihi, fabaqi-ya muta'alliqan bi-khai-thin fii aa-khirlhi fayuu- 
syiku dzaalikal-khai-thu an-yanqa-thi‘a). 


Artinya: 

”Contohnya dunia ini, adalah seperti kain, yang koyak dari permu- 
laannya,sampai penghabisannya . Maka tinggajlah kain itu, yang ter- 
sangkut dengan benang pada penghabisannya. Maka hampirlah be - 
nang itu akan putus”.{\) 


Contoh lain untuk membawa tersangkutnya dunia, antara setengahnya 
kepada setengah, sehingga dunia itu binasa: 


Isa a.s. berkata: ’’Contoh orang yang mencari dunia, ialah: 
seperti orang yang meminum air laut. Hap kali bertambah ia min urn, 
maka semakin ia bertambah haus, sehingga membunuhnya”. 

Contoh lain, bagi menyalahinya akhir dunia dengan permulaan 
dunia dan bagi cantik permulaan dunia dan buruk akibat-akibatnya: 

Ketahuilah, bahwa nafsu keinginan dunia dalam hati itu enak 
(lazat), seperti nafsu keinginan makanan dalam perut besar. Hamba 
itu akan mendapati ketika mati, bagi nafsu keinginan dunia dalam 
hatinya, dari kebencian, busuk dan keji, akan apa yang didapatinya 
bagi makanan-makanan enak, apabila sampai dalam perut besar, 
penghabisan dari makanan tersebut. Sebagaimana makanan, tiap kali 
adanya lebih enak rasa, lebih banyak lemak dan lebih tampak manisnya, 
niscaya yang keluar dari perutnya, adalah lebih kotor dan sangat 
busuk. Maka begitu pulalah, setiap nafsu keinginan dalam hati, lebih 
menginginkan, lebih lazat dan lebih kuat, maka kebusukan, kebencian 
dan kesakitan dengan nafsu keinginan itu ketika mati, adalah lebih 
berat. Bahkan dalam dunia pun dapat disaksikan. Sesungguhnya 
orang yang dirampas rumahnya, diambil keluarganya, hartanya dan 

(1). Dirawikan Ibnu Hibban, Abu Na‘im dan Al-Baihaqi dari Anas, dengan sanad 
lemah. 
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anaknya,maka mala-pet aka, kepedihan dan kesaktiannya pada tiap- 
tiap yang hilang itu, adalah menurut lazatnya dengan yang hilang tadi, 
cintanya dan rakusnya bagi yang tersebut. Maka tiap-tiap apa saja, 
yang ketika adanya lebih menginginkannya dan lebih mengenakkan, 
maka ketika hilang, ia lebih menyusahkan dan memahitkan. Dan tiada 
arti bagi mati, selain hilangnya apa yang dalam dunia. 

Diriwayatkan, bahwa: ’’Nabi s.a.w. bersabda kepada Adl- 
Dlahhak bin Sufyan Al-Kilabi: ’’Apakah tidak dibawa kepada engkau 
makanan engkau dan sudah dimasukkan gar am dan lombok? 
Kemudian engkau minum susu dan air atas makanan itu?” 

Adl-Dlahhak menjawab: ”Benar !. 

Lalu Nabi s.a.w. bertanya: ”Maka kepada apa jadinya?”. 

Adl-Dlahhak lalu menjawab: ’’Kepada apa yang telah engkau 
ketahui, wahai Rasulullah!”. 

Lalu Rasulullah s.a.w. menjawab: ’’Sesungguhnya Allah ’Azza 
wa Jalla telah menjadikan contoh dunia itu, dengan apa yang akan 
jadi makanan anak Adam”. (2). 

Ubay bin Ka’ab berkata: ’’Rasulullah s.a.w. bersabda: 
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(Innad-dun-ya dhuribat matsalan lib-ni Aadama, fan-dlur Ilaa maa 
yakh-ruju minab-ni Aadama, wa in qadz-dzahahu wa mallahahu ilaa 

ma yashiiru). 

Artinya: 


’’Sesungguhnya dunia ini ibarat makanan yang dimakan oleh anak 
Adam. Perhatikanlah akhirnya makanan itu waktu dikeluarkan dari 
duburnya, walaupun sebelumnya diberi aroma atau bumbu yang sedap 
Namun akhirnya menjadi kotoran juga”. 


Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya Allah Ta’ala menjadikan 
dunia sebagai contoh bagi makanan anak Adam. Ia menjadikan ma¬ 
kanan anak Adam itu sebagai contoh bagi dunia dan walaupun di- 
lombokkannya dan digaramkannya”.(4). 

(2) . Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabrani. 

(3) . Dirawikan Ath-Thabrani dan Ibnu Hibban dari Ubay bin Ka‘ab’\ 

(4) . Bagian pertama dari hadits ini, hadits gharib (asing) dan bagian akhirnya dari Adl- 

Diahhak, yang telah diterangkan di atas tadi. 
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Al-Hasan r.a. berkata: ’’Sesungguhnya aku telah melihat me- 
reka memperbaikkan makanannyadengan lombok dan bau-bauan. Ke- 
mudian, dilemparkannya makanan itu, dimana kamu telah meli- 
hatnya”. 


Allah ‘Azza wa Jalla berfirman: 


/,/ 


(Fal-yandburil-insanuu ilaa tba^aamihi). 


o X 1 


Artinya: 

”Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya” 

(S. ’Abasa, ayat 24). 

Ibnu Abbas berkata: ’’Kepada apa kembalinya (jadinya) ma¬ 
kanan manusia itu”. 

Seorang laki-laki berkata Kepada Ibnu ’Umar r.a.: ”Aku 
sesungguhnya bermaksud bertanya kepadamu dan aku malu”. 

Ibnu ’Umar r.a. menjawab: ”Tak usah malu dan tanyalahl. 

Laki-laki tersebut lalu bertanya: ’’Apabila seseorang dari kita 
telah menunaikan hajatnya (membuang air besar), lalu ia bangun 
berdiri melihat kepada yang demikian itu”. 

Ibnu ’Umar r.a. menjawab: ”Ya, benar! Sesungguhnya ma- 
laikat berkata kepada orang tersebut: ’’Lihatlah kepada apa yang 
engkau kikirkan! Lihatlah, kepada apa jadinya yang engkau kikirkan 
itu! 


Adalah Busyair bin Ka’ab berkata: ’’Berjalanlah, sehingga aku 
dapat memperlihatkan kepadamu dunial. Lalu Busyair berjalan de- 
ngan mereka, ketempat pembuangan sarapah. Lalu ia berkata: ’’Li¬ 
hatlah kepada buah-buahan, ayam, madu dan minyak samin mereka”. 


Contoh lain tentang perbandingan dunia kepada akhirat :- 
Rasulullah s.a.w. bersabda: 

(Mad-dun-ya fU-aakhirati illaa ka-matsall maa yaj-'alu ihatoi m 
ishba'ahu fikyammi, faPyandhur ahadukum bi ma yaqi‘u Uaihi). 
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Artinya: 

*’Tidaklah dunia itu pada akhirat, melainkan seperti apa yang diper- 
buat oleh seseorang kamu, anak jarinya dalam laut. Maka hendaklah 
seseorang kamu itu melihat, dengan apa kembalinya anak jari itu 
kepadanya”. (1). 

Contoh lain bagi dunia dan penduduknya, ten tang kesibukan 
mereka dengan nikmat dunia dan lalainya mereka dari akhirat dan 
kerugian besar mereka disebabkunnya:- 

Ketahuilah, bahwa penduduk dunia, contoh mereka dalam ke- 
lalaiannya, adalah seperti suatu kaum (golongan) yang menumpang 
sebuah kapal. Lalu kapal tersebut sampai membawa mereka ke suatu 
pulau. Maka disuruh mereka oleh kelasi kapal itu, keluar dari kapal 
untuk melaksanakan keperluan mereka. Dan diperingati mereka su- 
paya tidak beriama-lama. Dan ditakutkan akan keberangkatan kapal 
dan segeranya keberangkatan itu. 

Maka bercerai-berailah kaum tadi pada segala sudut pulau. Se- 
bahagian mereka, sesudah menyelesaikan keperluan dan bersegera 
kembali ke kapal. Lalu kebetulan mendapat tempat yang kosong. 

Maka diambilnya tempat yang lebih luas, yang lebih empuk dan yang 
lebih sesuai dengan kehendaknya. Dan sebahagian mereka berhenti di 
pulau itu, memandang kepada sinar lampu yang terang-benderang, 
kembang-kembangnya yang menakjubkan, pohon-pohonnya yang 
rindang, nyanyian burung-burungnya yang merdu dan bunyi-bunyian- 
nya yang berirama, yang luar biasa. la memperhatikan dari 
daratannya batu-batu, mutiara-mutiara dan tambang-tambangnya, 
yang berbagai macam warna dan bentuk, yang bag us pemandangan- 
nya, yang ajaib ukiran-ukirannya, yang menarik mata orang-orang 
yang memandangnya, disebabkan bagus hiasannya dan ajaib rupanya. 

Kemudian, baru ia teringat akan bahaya luputnya kapal. Lalu ia 
kembali ke kapal. Maka tiada dijumpainya, selain dari tempat yang 
sempit, yang menyempitkan. Lalu ia tetap pada tempat tersebut. 

Setengah mereka bertiarap pada kulit-kulit mutiara dan batu-ba- 
tu yang berharga dan menakjubkan oleh kebagusan barang-barang 
tersebut. Dan dirinya tidak membolehkan untuk menyia-nyiakan ba¬ 
rang-barang tadi. Maka ia mengambil sejumlah daripadanya, di- 
bawanya serta. Lalu ia tidak mendapat di kapal, selain tempat yang 

(1). Dirawikan Muslim dari Al-Mustaurid bin Syaddad. 
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sempit. Dan bertambah lagi sempitnya oleh batu-batu yang dibawanya 
tadi. Dan menjadi beban yang berat dan bencana baginya. Maka ia 
menyesal atas diambilnya itu dan ia tidak sanggup melemparkannya 
dan tidak mendapat tempat untuk meletakkannya. Lalu dibawanya 
barang tersebut atas lehernya. Dan ia merasa menyesal atas pengam- 
biian itu. Dan penyesalan tersebut tiada berguna baginya. 

Setengah mereka masuk kedalam pohon-pohonan dan lupa kepada 
yang menantikan kedatangannya. Ia telah jauh pada tempat keluarnya 
dan tempat berjalan-jalannya itu dari kenderaannya. Sehingga tidak 
sampai kepadanya, panggilan kelasi kapal. Karena sibuknya memakan 
buah-buahan, menghirup cahaya sinar-terang dan bersenang-senang 
diantara pohon-pohonan itu. Dan dalam pada itu, ia takut kepada 
dirinya dari binatang-binatang buas dan tidak terlepas dari tergeUncir 
dan bahaya-bahaya. Dan tidak terlepas dari duri, yang melekat pada 
kainnya, ranting kayu yang melukai badannya, duri yang masuk pada 
kakinya, suara hiruk-pikuk yang menggundahkannya dan kayu 
berduri yang mengoyakkan kainnya. Dan yang merusakkan aurahnya 
{bagian badannya yang malu dilihat orang). Dan yang mencegahnya 
dari pergi, kalau dikehendakinya. 

Maka tatkala sampai kepadanya panggilan pemilik kapal niscaya 
ia pergi dalam keadaan yang memberatkan, disebabkan apa yang ada 
padanya. Ia tidak mendapat lagi tempat dalam kendaraan itu. Lalu ia 
tinggal di tepi-pantai, sehingga ia mati kelaparan. 

Setengah mereka, tidak sampai kepadanya panggilan dan kapal 
pun telah berlayar. Lalu, diantara mereka ada yang diterkam oleh 
binatang buas. Diantara mereka, ada yang sesat di jalan, lalu berjalan 
kemana saja menurut arah mukanya. Sehingga ia binasa. Setengah 
mereka, ada yang mati dalam lumpur-lumpur. Dan setengah mereka, 
ada yang digigit ular. Maka bercerai-berailah mereka, seperti bangkai 
yang busuk. 

Adapun orang yang sampai ke kendaraan (ke kapal), dengan 
beratnya kembang-kembang dan batu-batu berharga yang diambilnya, 
maka barang-barang tersebut telah memperbudakkannya. Ia disibuk- 
kan oleh kegundahan hati menjaga barang-barang itu. Dan takut akan 
hilangnya. Dan barang-barang itu telah menyempitkan tempatnya. 

Kembang-kembang tadi lalu layu. Dan pudarlah warnanya dan 
warna batu-batu itu. Lalu tampaklah kebusukan bau kembang-kembang 
itu. Maka disamping barang-barang tadi menyempitkannya, menjadi 
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menyakitinya dengan kebusukan dan ke tidak-menariknya lagi. Maka 
ia tidak m~ndapat helah, selain melemparkannya dalam laut, untuk 
melepaskan dlri dari barang-barang tersebut. Dan telah membekas 
padanya, apa yang dimakannya. Maka ia tidak sampai ke tanah air, 
selain sesudah menampak penyakit-penyakit padanya, disebabkan 
bau-bau itu. Ia sampai di tanah air, dalam keadaan sakit dan tidak 
sehat. Dan siapa yang kembali dalam waktu dekat, niscaya ia tidak 
kehilangan, selain luasnya tempat. Lalu ia merasa sakit dengan 
sempitnya tempat dalam waktu yang terbatas. Akan tetapi, tatkala ia 
sampai di tanah air, niscaya ia dapat beristirahat. Dan siapa yang 
kembali pertama, niscaya akan mendapat tempat yang lebih luas. Dan 
tiba di tanah air selamat sejahtera. 

Maka inilah contohnya penduduk dunia dalam kesibukan me- 
reka dengan keuntungan yang segera! Dan kelupaan mereka, akan 
tempat datang dan tempat kembali. Kelalaian mereka akan akibat pe- 
kerjaan mereka. Alangkah kejinya orang yang mendakwakan, bahwa 
ia melihat, lagi berakal, dapat ditipu oieh batu-batu bumi. Yaitu: emas 
dan perak. Dapat ditipu oieh tumbuh-tumbuhan kering. Dan itu ada- 
lah perhiasan dunia. Dan suatupun dari yang demikian, tiada akan 
menemaninya ketika mati. Akan tetapi, menjadi beban dan bencana ke- 
padanya. Dan ia terusdibimbangkan dengan kesedihan dan ketakutan. 

Inilah halnya makhluk semuanya, selain orang yang dipelihara 
oieh Allah ‘Azza wa Jalla. 

Contoh lain bagi tertipunya makhluk dengan dunia dan lemah- 
nya iman mereka 

Al-Hasan Al-Bashari r.a. berkata: ’’Sampai kepadaku, bahwa 
Rasulullah s.a.w. bersabda kepada shahabat-shahabatnya: ”Sesungguh- 
nya contohnya aku, kamu dan dunia, adalah seperti suatu kaum yang 
menjalani padang pasir yang berwarna debu (tiada tunbuh-tumbuhan 
dan air padanya). Sehingga apabila mereka tiada mengetahui, apa 
yang sudah dijalaninya, sudah lebih banyak atau apa yang masih 
tinggal, lalu mereka menghabiskan perbekalan dan yang telah me- 
menatkan punggungnya. Dan mereka tinggal di tengah-tengah padang 
pasir, tiada bekal dan antaran (yang sampai kepada mereka). Lalu 
mereka yakin dengan kebinasaan. 

Dalam keadaan mereka seperti yang demikian, tiba-tiba muncul 
seorang laki-laki dalam pakain baru, rambutnya tersisir baik. Lalu 
kaum itu berkata: ” Orang ini baru saja di daerah yang subur. Orang 
ini-tidak datang kepadamu, melainkan dari tempat yang dekat”. 
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Tatkala orang tersebut sampai kcpada raereka, lalu berkata: 
”Wahai mereka ini I'". 

Merekapun menjawab: ”Hai orang ini!”. 

Lalu orang tadi menyambung: ”Dalam keadaan apa kamu se- 
karang?”. 

Mereka menjawab: ’’Menurut apa yang kamu lihat!” 

Maka orang tersebut menjawab: ’’Apakah pendapatmu, jikalau 
aku tunjukkan kamu, kepada air yang menghilangkan haus dan kebun 
yang hijau. Apakah yang akan kamu perbuat?”. 

Mereka itu menjawab: ”Kami tiada akan durhaka sedikitpun 
kepadamu”. 

Orang tadi lalu berkata: ’’Janjimu dan kepercayaanmu kepada 
Allah!”. . 

Lalu mereka memberikan janji dan kepercayaan kepada Allah. 
Tiada akan mendurhakaiNya sedikit pun”. 

Rasulullah s.a.w. meneruskan sabdanya: ”Lalu orang itu 
membawa mereka, kepada air yang menghilangkan haus dan 
kebun-kebun yang hijau. Maka berdiam pada mereka, menurut yang 
dikehendaki oleh Allah. Kemudian ia berkata: ”Hai mereka ini!”. 

Lalu orang-orang itu menjawab: ’Hai orang ini!. 

Orang tersebut menyambung: ”Berangkatlah!”. 

Lalu orang-orang itu menjawab: ”Kemana?”. 

Orang tadi menjawab: ”Ke air yang tidak seperti airmu dan 
ke kebun yang tidak seperti kebunmu”. 

Lalu kebanyakan mereka menjawab: ”Demi Allah! Belum per- 
nah kita dapati ini, sehingga kita menyangka, bahwa kita tiada akan 
mendapatinya. Dan apa yang akan kita perbuat dengan kehidupan 
yang lebih baik dari ini?”. 

Segolongan bertanya dan mereka itu yang tersedikit dari me¬ 
reka:” Apakah kamu tidak memberikan kepada laki-laki ini, janjimu 
dan kepercayaanmu dengan Allah, bahwa kamu tiada akan men- 
durkainya sedikitpun? Dan ia telah membenarkan kamu pada awal 
pembicaraannya. Maka demi Allah, sesungguhnya ia akan membe¬ 
narkan kamu pada akhirnya”. 
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Lalu orang itu pergi bersama orang-orang yang mengikutinya. 
Dan tinggallah raereka. Lalu mereka ini diserang oleh musuh. Maka 
jadilahmereka, diantara tertawan dan terbunuh”.(l). 

Contoh lain, bersenang-senangnya manusia dengan dunia. Ke~ 
mudian sedihnya mereka, atas bercerainya dengan dunia:- 

Ketahuilah, bahwa contohnya manusia, mengenai apa yang di- 
berikan kepada mereka dari dunia, adalah seperti seorang laki-laki 
yang menyediakan sebuah rumah dan menghiasinya. Laki-laki itu- 
mengundang ke rumahnya suatu kaum dengan tertib, seorang demi 
seorang. Lalu masuklah seorang ke rumahnya. Maka dihidangkannya 
kepada orang tersebut, sebuah baki emas, dimana atas baki tersebut, 
kemenyan dan bau-bauan. Supaya diciumnya dan ditinggalkannya. un- 
tuk orang yang datangkemudian .Tidak untuk dimilikinya dan diambil- 
nya. 

Akan tetapi orang tersebut, tidak mengetahui resam (kebiasaan) 
yang demikian. Ia menyangka, bahwa baki itu telah diberikan, lalu 
tersangkut hatinya, karena ia menyangka bahwa baki itu menjadi 
miliknya. Tatkala diminta kembali, ia terkejut dan merasa sakit. 

Orang yang mengetahui resamnya, akan mengambil man fa’at 
dengan baki itu dan mensyukurinya. Dan mengembalikannya dengan 
baik hati dan dada lapang. 

Begitu pulalah orang yang mengetahuisunwzA Allah (apa yang 
dilakukan oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala) di dunia. Ia mengetahui, 
bahwa dunia itu negeri tempat bertamu, yang disediakan kepada 
orang-orang yang singgah. Tidak kepada orang-orang yang menetap. 
Supaya mereka menyiapkan perbekalan dari dunia itu. Dan meng¬ 
ambil manfa’at dengan apa yang ada padanya, sebagaimana orang- 
orang musafir mengambil manfa’at dengan barang-barang pinjaman. 
Mereka tiada akan menyerahkan seluruh hatinya kepada barang-ba¬ 
rang tersebut. Sehingga besarlah bahayanya ketika berpisah dengan 
barang-barang itu. 

Maka inilah contoh-contoh dunia, bahaya-bahaya dan tipu- 
annya. Kita bermohon kepada Allah Ta’ala Yang Maha lemah-lembut 
dan Yang Mahatahu, akan pertolongan yang baik, dengan kemurah- 
an dan kesantunanNya. 


(1). Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya, Ahmad, Al-Bazzar dan Ath-Thabrani dari Ibnu 
Abbas. 
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PENJELASANihakikat dunia dan yang sebenarnya dunia itu pada 

hak seseorang hamba Allah. 

Ketahuilah, bahwa mengenal tercelanya dunia itu, tidak me- 
madai bagimu, selama kamu tidak mengenal dunia yang tercela itu, 
apakah dia dunia itu? Dan apakah yang sayogianya di-jauhkan dan 
dunia itu? Dan apakah yang tidak dijauhkan? Maka tidak boleh 
tidak, bahwa akan kami terangkan dunia yang tercela, yang disuruh 
menjauhkannya. Karena dia itu musuh yang memotong jalan Allah. 
Apakah dunia itu ? 

Maka kami terangkan bahwa duniamu dan akhiratmu itu, ada- 
lah ibarat dari dua keadaan dan keadaan-keadaan hatimu. Maka 
yang hampir dan yang dekat daripadanya, dinamakan dunia.-Yaitu: 
setiap apa yang sebelum mati. Dan yang terkemudian dan terakhir, 
dinamakan: akhirat . Yaitu: apa yang sesudah mati. 

Maka setiap apa saja, yang bagimu ada keuntungan pad any a, 
ada bahagian, maksud, nafsu-keinginan dan kelazatan, hal yang se- 
gera, sebelum mati, itulah: dunia padamu . Kecuali, bahwa semua 
yang bagimu ada kecenderungan kepadanya, ada bahagian dan keun¬ 
tungan padanya, maka tidaklah tercela. Bahkan itu, ada tiga baha¬ 
gian: 

Bahagian Pertama: apa yang menemani engkau di akhirat dan 
kekal buahnya bersama engkau sesudah mati. Yaitu: dua perkara: 
ilmu dan amal saja. 

Aku maksudkan dengan ilmu, ialah: ilmu mengenai Allah 
sifat-sifatNya, qf*al (perbuatan-perbuatanNya ), malaikat-malaikatnya, 
kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, alam malakut bumiNya dan langit- 
Nya . Dan ilmu tentang syarVat NabiNya. 

Aku maksudkan dengan amal, ialah: ibadah yang ikhlas karena 
Allah Ta’ala. 

Kadang-kadang orang berilmu itu, jinak katanya dengan ilmu. 
Sehingga jadilah yang demikian, sesuatu yang paling lazat kepadanya. 
Lalu ia meninggalkan tidur, makan dan kawin, lantaran lazatnya 
ilmu. Karena hal itu lebih merindukan padanya dari semua yang 
demikian. Maka jadilah itu keuntungan yang segera di dunia. 

Akan tetapi kami, apabila menyebutkan dunia tercela, maka 
tidaklah kami menghitungkan ini sekali-kali dari dunia. Tetapi kami 
mengatakan, bahwa itu termasuk akhirat . 
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Begitu juga, seorang *abid {yang banyak beribadah), kadang- 
kadang hatinya jinak dengan ibadahnya. Maka ia merasa lazat dengan 
ibadah tersebut, dimana kalau ia dilarang dari ibadah itu, niscaya 
adalah yang demikian, merupakan siksaan yang terbesar kepadanya. 
Sehingga, setengah mereka berkata: ”Aku tidak takut kepada mati, 
selain dari mati itu menghalangi antara aku dan bangun malam (untuk 
mengerjakan shalat)”. 

Yang lain berkata pula: ’’Wahai Allah Tuhanku! Berikanlah 
aku rezeki kuat mengerjakan shalat, ruku’ dan sujud dalam kubur!”. 

Maka pahamilah ini! Sesungguhnya shalat pada orang ’abid itu, 
menjadi sebahagian dari keuntungannya yang segera. Dan tiap-tiap 
keuntungan yang segera, maka nama dunia dipakai padanya, dari segi 
diambil dari perkataan: ad~dunuwwi (dekat). Akan tetapi, kami tiada 
bermaksud dengan dunia yang tercela, yang demikian itu. Nabi s.a.w. 
bersabda: 



(Hubbiba ilayya min dun-yakum tsaiaa-tsun an-nlsaa-u, wath-thay- 
yibu, wa qurratu ‘ainii fish-shalaati). 

Artinya: 

’’Disukakan kepadaku dari duniamu, tiga: wanita, bau-bauan dan 
tetapnya mataku dalam shalat ”{\). 

Nabi s.a.w. menjadikan shalat, termasuk diantara jumlah kela- 
zatan duniawi. Dan bagitu pula, semua yang masuk pada perasaan 
dan yang dipersaksikan. Maka itu, termasuk ’alam asy-syahadah 
{atom yang disaksikan dengan pancaindera ). Dan itu termasuk dunia. 
Kelazatan dengan menggerakkan anggota badan, dengan ruku’ dan 
sujud, adalah dalam dunia. Maka karena itulah, Nabi s.a.w. me- 
nyandarkannya kepada dunia. Hanya kami pada Kitab ini, tidak 
membentangkan, selain: dunia yang tercela . Lalu kami katakan, bahwa 
yang tersebut tadi tidaklah termasuk dunia. 

Bahagian Kedua: yaitu: yang berlawanan bagi yang pertama, 
di atas tepi yang terjauh, setiap yang ada padanya keuntungan yang 
segera dan sekali-kali tiada mempunyai buah di akhirat. Seperti: 


(1). Dirawikan An-Nasa-j dan Al-Hakim dari Anas. 



kefezatan dengan semuu perbua/an maksiat, bersenang-senang dengan 
perbuatan mubah (perbuafan yang diperbolehkan ). yang melebihi 
kadar keperluan, hal-hal dlarurat, yang masuk dalam jumlah 
kemewahan dan kehendak hawa-nafsu. Seperti: bersenang-senang 
dengan kekayaan yang melimpah, dari emas dan perak, kuda yang 
bagus, binatang ternak, sawah ladang, budak laki-laki, budak 
perempuan, kuda, binatang peliharaan, istana, rumah, kain yang 
tinggi mutunya dan makanan yang lezat-lezat. . 

Maka keuntungan seorang hamba dari ini semua, adalah: dunia 
yang tercela. 

Dan pada apa yang terhitung: Hal yang berlebih {ha! yang tidak 
peril /) atau pada tempat hajat keperluan, maka menjadi perhatian 
yang panjang. Karena dirawikan dari ’Umar r.a., bahwa beliau 
mengangkat Abu-Darda ’Uwaimir bin ‘Amir r.a. (menjadi kepada 
pemer intahan pada kota Homs (suatu kota di negeri Syria). Lalu 
Abud-Darda* membuat sebuahtempat yang melindunginya dari panas 
matahari {kanif). Dan dikeluarkannya perongkosannya dua dirham. 
Lalu ’Umar r.a. menulis surat kepada Abud-Darda’ Uwa‘mir, sebagai 
berikut: . 

’’Dari Umar bin Al-Khattab amirul-mu’minin kepada ’Uwaimir! 

Sesungguhnya sudah ada bagi engkau pada pembinaan Parsi dan 
Rumawi, apa yang engkau merasa cukup, tanpa pembangunan 
dunia, ketika dikehendaki ojeh Allah keruntuhannya. Maka 
apabila datang kepadamu suratku ini, maka sesungguhnya aku 
pindahkan engkau ke Damsyik, engkau dan keluarga engkau”. 

Maka teruslah Abud-Darda* ’Uwaimir bin ‘Amir r.a. itu di 
Damsyik, sampai ia ineninggal. 

Maka inilah yang dipandang oleh’ Umar bin Al-Khattab r.a. 
sebagai suatu hal yang berlebihan dari dunia. Perhatikanlah pada yang 
demikian! 

Bahagian Ketiga: yaitu, di tengah-tengah di antara dua tepi 
(bahagian pertama dan kedua). Setiap keuntungan pada masa yang 
segera {dunia) itu, menolong kepada amal-perbuatan akhirat. Seperti 
sekedar yang akan dimakan dari makanan, sebuah baju kemeja yang 
kasar dan setiap apa yang tidak boleh tidak. Supaya manusia mungkin 
kekal dan sehat, yang dengan kesehatan tadi, manusia itu sampai 
kepada ilrnu dan amal. Dan ini tidak termasuk dunia, seperti bahagian 
pertama di atas. Karena ia menolong kepada bahagian pertama itu 
dan jalan kepadanya. 


307 



Manakala dicapai olch orang hamba Allah yang demikian, 
dengan maksud uniuk memperoleh pertolongan kepada ilmu dan 
amal, niscaya t idaklah ia dengan demikian itu, yang mencapai dunia. 
Dan ia tidak menjadi dengan yang demikian, termasuk anak-anak 
dunia. 

Dan jikalau penggeraknya itu keuntungan yang segera (keun- 
tungan dunia), tidak untuk memperoleh pertolongan kepada ke taqwa- 
an, niscaya ia berhubungan dengan bahagian kedua. Dan jadilah ia 
dari jumlah dunia. 

Tiada yang tinggal bersama seorang hamba Allah ketika mati, 
selain tiga sij'at: 

1. Bersih hali. Ya’ni: sucinya hati, dari kotoran-kotoran. 


2. Jinaknya hati dengan dzikir kepada Allah Ta‘ala. 

3. Cintanya hati kepada Allah ‘Azza wa Jalla. 


Bersih dan sucinya hati itu, tiada akan berhasil, selain dengan 
mencegah diri dari nafsu-keinginan duniawi. Dan kejinakan hati itu, 
tiada akan berhasil, selain dengan ma’rifah (mengenal Allah). 
Mengenal Allah itu, tiada akan berhasil, selain dengan berkekalan 
berfikir (berfikir tentang ke agungan dan kebesaran Allah). 


Sifat-sifat yang tiga ini, adalah: sifat-sifat yang melepaskan dari 
bencana dan yang membahagiakan (bagi hamba Allah) sesudah mati. 

Adapun kesucian hati dari nafsu-syahwat duniawi, maka itu 
termasuk sifat-sifat yang melepaskan dari bahaya (al-munji-yat). 
Karena dia adalah bertteng antara hamba dan azab Allah, sebagai- 
mana yang datang pada hadits-hadits di antaranya: 



U- 

/ / ^ 

f s ^ / 

(Inna a'maalai- abdi tunaa-dhilu ‘anhu, fa-idzaa jaa-al- abdu min 
qibali rijlaihi, jaa-a qiaa-muMaili, yadfa-‘u ‘anhu, wa idzaa jaa-a min 
jihati yadaihi, jaa-atish-shadaqatu tadfa‘u ‘ anhu -al-h adits). 

Artinya: 

’'Sesungguhnya amal-amal hamba itu menolak bahaya daripadanya. 
Maka apabila azab datang dari pihak dua kakinya t niscaya datanglah 


V - 


w / • ' 

/ 
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bangun malam ( shalat matam kerika ban gun itu) menolak azab 
lersebuT daripadanya. Dan apabila daiang azab dari pihak dua 
mngannya, niscaya datanglah sedekah yang menolak azab tersebut 
daripadanya .. hingga akhir hadits**. (1) 

Adapun jinak had dan cinta (kepada Allah), maka dua ini ter- 
masuk yang membahagiakan. Keduanya itu menyampaikan hamba 
kepada kelazatan bertemu dan menyaksikan Allah. Dan kebahagiaan 
ini akan segera di belakang kematian, sampai kepada masuknya waktu 
Melihat (Ru‘yah) dalam sorga. Masuk kubur itu menjadi suatu kebun 
dari kebun-kebun sorga. 

Bagaimana kubur itu tidak menjadi suatu kebun dari kebun-ke¬ 
bun sorga? Ia tidak mempunyai, selain Kekasih Yang Tunggal. Dan 
rintangan-rintangan yang merintanginya dari kekalnya kejinakan hati, 
dengan kekalnya dzikir kepadaNya dan membaca keelokannya, maka 
terangkatlah rintangan-rintangan itu. Dan ia terlepas dari penjara. 
Dan ia dibiarkan, antaranya dan Kekasihnya. Maka didatangkan 
kepadanya kegembiraan, yang selamat dari halangan-halangan, yang 
am an dari rintangan-rintangan. 

Bagaimana tidak orang yang mencitai dunia itu, ketika mati 
diazabkan? Ia tiada mempunyai kekasih, selain dunia. I a sudah diram- 
pas daripadaNya dan sudah terdinding di antaranya dan Dia. Dan. 
tertutuplah jalan-jalan upaya untuk kembali kepadaNya. Dan karena 
itulah, orang bermadah; 

Apakah halnya orang, 

yang mempunyai Yang Esa. 

Maka daripadanya menghilang, 

itu Yang Maha Esa? 

Tidaklah mati itu \adam (yang menghabiskan segala hal). Se~ 
sungguhnya mati itu: Perceraian bagi kecintaan dunia dan datang 
kepada Allah Ta'ala. Jadi, orang yang menempuh jalan akhirat itu, 
ialah: Orang yang raj in kepada sebab-sebab sifat tiga ini Yaitu: 
Dzikir., fikir dan amal yang menceraikannya dari susuannya dengan 
nafsu-syahwat dunia. Dan memarahkan kepadanya kelazatan dunia. 
Dan yang memutuskannya dari dunia. 

Semua itu tidak mungkin, selain dengan sehat badan. Dan kesc- 
hatan badan itu, tiada akan tercapai, selain dengan makanan, pakaian 

(1). Dirawikan Ath-Thabrani dari Abdurrahman bin Sam rah. Dan Al-Bukhari meman- 
dang dl?‘if hadits ini. 
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dan tempot tingal. Dan tiap-tiap yang satu ini, memerlukan kepada 
sebab-sebab. Maka kadar yang tidak boleh tidak, dari yang tiga tadi, 
apabila diambii oleh hamba Allah dari dunia untuk akhirat, niscaya 
tidaklah dia dari anak-anak dunia. Dan dunia itu pada haknya adalah 
tempat menanam untuk akhirat. 

Kalau diambilnya yang demikian, untuk keuntungan diri dan 
dcngan maksud bersenang-senang, niscaya jadilah dia termasuk anak- 
anak dunia dan yang gemar pada keuntungan dunia. Hanya 
kegemaran pada keuntungan dunia itu, terbagi kepada: Yang 
membawa orangnya kepada azab akhirat . Dan yang demikian itu, 
dinamakan iharam. Dan kepada yang mendindingkan antara dia dan 
derajat-derajat tinggi dan membawanya panjang hisab (panjang 
hitungan amal di akhirat ). Dan yang demikian itu dinamakan: halal. 


Orang yang bermata hati (mempunyai bashirah) tahu, bahwa 
lamanya berhenti di lapangan kiamat, karena urusan hisab amal, 
adalah azab. Barangsiapa diperdebatkan hisabnya (hitungan amalan- 
nya), niscaya ia diazabkan. (1). Karena RasuluMlah s.a.w. bersabda: 








. (Halaaluhaa bisaabun, wa haraamubaa ‘adzaabuq). 


Artinya: 

”Halalnya itu hisab dan haramnya itu azab” (2). 
Nabi s.a.w. bersabda pula: 


(Halaaluhaa adzaabun). 

Artinya: 

’’Halalnya itu azab”. 


Hanya azab itu, lebih ringan daripada azab haram. Bahkan, 
jikalau hisab itu tidak ada, niscaya apa yang luput (tidak diperoleh) 
dari derajat-derajat tinggi dalam sorga dan apa yang datang pada hati, 
dari penyesalan di atas luputnya itu, adalah keuntungan-keuntungan 
yang tidak berarti dan Are//, yang tidak kekal. Itu juga azab. 

(1) . Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah r.a. 

(2) . Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan Al-Baihaqi, mauquf (terhenti) pada Ali bin 

Abi Thalib dengan isnad terputus. 
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Kiaskanlah dengan yang demikian, akan keadaan engkau dalam 
dunia, apabila engkau memandang kepada temarvteman engkau. Dan 
mereka sudah mendahului engkau dengan kebahagiaan duniawi. Ba- 
gaimana terpotong-potongnya hati engkau, padanya itu penyesalan-pe- 
nyesalan, serta engkau tahu bahwa itu adalah kebahagiaan yang pu- 
tus-putus, yang tidak kekai. Dan yang keruh dengan kekeruhan-keke- 
ruhan, yang tidak mempunyai kejernihan. Maka apa halmu pada 
luputnya kebahagiaan, yang tidak sanggup disifatkan kebesarannya? 
Dan putuslah (habislah) masa, tanpa ada kesudahannya. Maka setiap 
orang yang bersenang-senang (bernikmat-nikmat) dalam dunia, walau- 
pun dengan mendengar suara burung atau dengan memandang kepada 
kehijauan tumbuh-tumbuhan atau meminum air dingin, maka sesung- 
guhnya itu, akan mengurangkan keuntungannya di akhirat, berlipat- 
ganda. Dan itulah yang dimaksudkan dengan sabda Nabi s.a.w. kepada 
Umarr.a.: 0 ^ ^ 

(Haadzaa minan-na-iimil-ladzii tus-alu *anbu). 

Artinya: 

"Ini adalah sebahagian dari nikmat yang akan ditanyakan engkau 
daripadanya". (5). 

Nabi s.a.w. mengisyaratkan dengan sabdanya itu, kepada air 
dingin. Dan datang untuk menjawab pertanyaan padanya itu, adalah 
hina, takut, bahaya, sulit dan tunggu. Masing : masing yang demikian 
itu, adalah sebahagian dari kurangnya keuntungan. Dan karena itulah, 
Umar r.a. berkata: "Jauhkanlah daripadaku hisabnya (perhitungan 
amalnya)!”, ketika Umar r.a. itu haus, lalu dibawa kepadanya air 
dingin dan madu. Maka diputar-putarkannya dalam tapak-tangannya. 
Kemudian, ia menolak untuk meminumnya. 

Maka dunia itu, sedikitnya dan banyaknya, haramnya dan halal- 
nya itu terkutuk. Kecuali apa yang menolong kepada taqwa'llah ( taq - 
wa kepada Allah). Maka sekedar itu, tidaklah termasuk sebahagian 
dari dunia. Dan setiap orang, yang ma‘rifahnya lebih kuat dan lebih 
kokoh, niscaya penjagaannya dari kenikmatan dunia itu, lebih keras. 
Sampai Nabi Isa a.s. meletakkan kepalanya atas batu, tatkala ia tidur. 
Kemudian, batu itu dilemparkannya, ketika Ibiis tampil di depannya 
dan berkata: ”Engkau ingin dunia*’. Sampai Nabi Sulaiman a.s. da¬ 
lam kerajaannya, memberi makanan manusia, dengan makanan-ma- 
kanan yang lezat, sedang ia sendiri makan roti tepung syair (semacam 

(3). Dirawikan Ahmad, An-Nasa-i dan Al-Baihaqi dari Jabir. 
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tepung gandum). la buat kerajaan itu terhadap dirinya dengan jalan 
tersebut, suatu kehinaan dan kesukaran. Maka sesungguhnya sabar 
(menahan diri) dari makanan-makanan yang lezat, serta sanggup dan 
adanya makanan-makanan itu, adalah sangat sukar. Dan karena in»- 
lah, diriwayatkan, bahwa Allah Ta‘ala ’’memalingkan dunia dari Nabi 
kita s.a.w. Maka adalah beliau itu lapar berhari-hari” (1). Dan ”Nabi 
s.a.w. itu mengikatkan batu pada perutnya dari kelaparan” (2). 

Dan karena inilah, Allah Ta‘ala mengeraskan percobaan dan 
ujian kepada nabi-nabi dan wali-wali. Kemudian kepada orang yang 
seperti wali, lalu kepada orang yang seperti wali (dibawahnya). Semua 
itu adalah, karena memandang mereka dan nikmat kepada mereka. 
Supaya sempurna keuntungan mereka dari akhirat. Sebagaimana ayah 
yang penuh kasih sayang, melarang anaknya dari keenakan buah-bu- 
ahan. Dan mengharuskan kepedihan petik dan bekam, karena kasih- 
sayang dan cinta kepada anak itu. Bukan karena kikir kepadanya. 

Dengan ini, anda mengetahui, bahwa tiap-tiap apa saja yang 
tidak karena Allah (li*llah), maka itu adalah sebahagian dari duni^. 
Dan apa yang karena Allah, maka yang demikian itu, tidak termasuk 
sebahagian dari dunia. 

Kalau anda bertanya: ’’Maka apakah yang karena Allah?” 

Aku akan menjawab, bahwa segala sesuatu itu tiga bahagian: — 

Sebahagian, ialah: Sesuatu yang tidak tergambar, bahwa ia kar&- 
na Allah. Yaitu: Yang dikatakan perbuatan-perbuatan maksiai, perbu- 
atan-perbuatan yang terlarang dan segala maeam kenikmatan pada 
hal-hal yang mubahiyang diperbolehkan). Maka itu, adalah dunia 
semata-mata, yahg tercela. Maka itulah dunia dalam bentuk dan arti. 

Sebahagian, ialah: Apa yang engkau gambarkan karena Allah. 
Dan mungkin dapat dijadikan, tidak karena Allah. Yaitu: tiga: fikir, 
dzikir dan mencegah diri dari nafsu-syahwat 

Sesungguhnya yang tiga ini, apabila berlaku secara rahasia dan 
tidak ada penggeraknya, selain perintah Allah dan hart akhirat, maka 
itu adalah: Karena Allah. Dan tidak termasuk dunia. 

Jikalau adalah niaksud dari fikir itu mencari ilmu, untuk mem- 
peroleh kemuliaan dan mencari penerimaan (untuk diterima) di antara 
orang banyak, dengan melahirkan pengetahuan atau adalah maksud 
dari meninggalkan nafsu-syahwat itu, menjaga harta atau memelihara 

(1) . Dirawikan Muhammad bin Khafif dari Umar bin Al-Khattab. Dan At-Tirmidzi dan 

Ibnu Majah dari Ibnu Abbas. Hadits ini Hasan dan Shahih. 

(2) . Hadits ini sudah diterangkan dahulu. 
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diri untuk kesehatan badan atau kemasyhuran (terkenal) dengan zu- 
hud, maka ini menjadi sebahagian dari dunia, menurut arti. Walau- 
pun, disangka dengan bentuknya itu, bahwa itu karena Allah Ta‘ala. 

Dan sebahagian lagi, apa yang engkau gambarkan untuk keun- 
tungan diri. Dan mungkin ada artinya karena Allah, seperti: makan, 
kamn dan tiap-tiap apa saja yang terikat (ada hubungan) dengan 
kekal (kelangsungan hidupnya) dan kelangsungan hidup anaknya (ke- 
turunannya). Maka jikalau maksudnya itu keuntungan diri, maka itu 
termasuk sebahagian dari dunia. Dan jikalau maksudnya itu, untuk 
memperoleh pertolongan kepada taqwa, maka itu adalah karena Allah 
menurut artinya. Walaupun bentuknya itu adalah bentuk dunia. 

Nabi s.a.w. bersabda: 




(Man thalaba‘d-dun-ya halaalan mukaatsiran mufaakhiran, laqiya 4 !- 
laaha wa huwa ‘alaihi ghadl-baanu wa man thalabaha — st»‘faafan 
* anil-mas*alati washiyaanatan ltnafsihi, jaa-a yaumakqiaamati wa waj- 
huhu kal-qamari lailatal badri). 

Artinya: 

”Barangsiapa mencari dunia yang halaiyang banyak dan menyom- 
bongkan diri, niseaya ia bertemu dengan Allah dan Allah itu marah 
kepadanya. Dan barangsiapa mencari dunia, untuk menjaga diri dari 
meminta-minta dan untuk memelihara dirinya, niseaya ia datang pada 
hari kiamat dan mukanya seperti bulan pada malam purnama” (/). 

Maka perhatikanlah, bagaimana berbeda yang demikian itu me¬ 
nurut maksud hati! 

Jadi, dunia itu, keuntungan dirimu yang segera, yang tak perlu 
kepadanya untuk urusan akhirat. Dan dikatakan yang demikian itu: 


(1). Dirawikan Abu Na‘im dan Al-Bahaqi dari Abu Hurairah, dengan sanad dla'if. 
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hawa-nafsu. Dan kepadanyalah diisyaratkan dengan firman Allah Ta- 
‘ala: 

<Wa nahan-nafsa ‘anikhawaa, fa innai-jannata hkyakma'waa). 

Artinya: 



"la menahan dirinyadari keinginan yang rendah (hawa nafsu ). Sesung- 
guhnya sorga tempai diamnya". S. An-Nazi*at, ayat 40 — 41. 

Tempat berkumpulnya hawa-nafsu itu: lima perkara, Yaitu: Apa 
yang dikumpulkan oleh Allah Ta‘ala pada firmannya: 



(Planimi. annamakhayaatud-dun-ya laibun wa lah-wun wa zinaatun 
wa tafa-khurun bainakum wa takaa-tsurun fil-amwaali wakaufaadi). 


Artinya: 

"Ketahuilah olehmu, bahwa kehidupan dunia itu hanyalah permainan . 
dan senda gurau, perhiasan dan bermegah-megah antara sesama ka - 
mu, berlomba banyak kekayaan dan anck-anak*\ 

S. Al-Hadid, ayat 20. 

Dan benda-benda yang dihasilkan oleh yang lima tadi, ialah: 
tujuh perkara, yang dikumpulkan oleh firman Allah Ta'ala: — 







* / s' Z* 


s/ • / 


y s 


(Zuyyina lin-naasi hubbusy-syahawaati minan-nisaa-i wal baniina wak 
qanaa-thiirikmuqan-tharati, minadzdzahabi wakfidkdlati wakkhailik 
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musawwamati wal-an'aaini, wakhartsi, dzaalika mat aa - 4 uk hay aat id- du n- 

ya). 

Artinya: 

r * Manus ia itu diberi perasaan berhasrat (bernafsu syahwat), kepada 
wanita, anak-anak, kekayaan yang melimpah-limpah, dari emas dan 
perak, kuda yang bogus, binatang ternak dan sawah ladang . Itulah 
kesenangan hidup dunia” 

S. Ali ‘Imran, ayat 14. 

Maka anda sudah mengetahui, bahwa setiap apa yang karena 
Allah, maka tidaklah termasuk sebahagian dari dunia. Dan kadar 
yang perlu untuk makanan sehari-hari (al-qaut) dan apa yang tidak 
boleh tidak, dari tempat tinggal dan pakaian, itu adalah karena Allah, 
kalau dimaksudkan untuk karena Allah (li wajhi‘llah). Membanyak- 
banyakkan dari yang demikian itu, adalah bersenang-senang (bernik- 
mat-nikmat). Dan itu adalah tidak karena Allah. Di antara bernikmat- 
nikmat dan perlu (dlarurat), ada suatu tingkat,’ yang dikatakan: Hajat 
(keperluan). Hajat itu mempunyai dua tepi (pinggir) dan tengak Tepi 
yang mendekati kepada batas: Dlarurat, maka tidak mendatangkan 
melarat. Sesungguhnya, menyingkatkan kepada batas dlarurat saja, 
tidak mungkin. Dan tepi yang desak mendesak akan sudut bernikmat- 
nikmat dan mendekati kepada sudut itu. Dan sayogialah menjaga diri 
dari tepi tersebut. 

Di antara dua tepi tadi, terdapat hal-hal yang di tengah, yang 
serupa di antara satu dengan lainnya. Barangsiapa berkeliling di keli- 
ling barang yang terlarang, maka besar kemungkinan ia akan terjatuh 
ke dalamnya. Dan hati-hati menjaga diri, bertaqwa dan mendekati 
kepada batas dlarurat itu, apa yang memungkinkan, karena mengikuti 
nabi-nabi dan,wali-wali. Kepada mereka rahmat dan sejahtera. Karena 
adalah mereka membawa dirinya kepada batas dlarurat. Sehingga 
Uwais Al-Qarani, disangka oleh keluarganya, bahwa ia oranggila* 
Karena terlalu dipersempitkannya atas dirinya. Lalu mereka mem- 
bangun baginya, sebuah rumah di pintu perkampungan mereka. Maka 
berlalulah kepada mereka masa setahun, dua tahun dan tiga tahun, 
dimana mereka tidak pernah melihat wajah Uwais AI-Qarani. 

Adalah Uwais Al-Qarani ke luar rumah pada awal adzan dan 
datang kembali ke rumahnya sesudah ‘Isya terakhir. Makanannya, 
ialah ia memungut biji tamar jatuh. Manakala diperolehnya tamar 
buruk, lalu disembunyikannya untuk berbuka puasa. Dan kalau tidak 
diperolehnya tamar buruk yang akan menjadi qaut (makanannya. 
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maka dijualnya biji tamar itu. Dan dibelinya dengan harga tamar 
terscbut, apa yang akan menjadi qautnya (makanannya). 

Pakaiannya adalah apa yang dipungutnya dari tempat kotoran, 
dari potong-potong pakaian. Lalu dicucikannya pada sungai ELFurat 
dan dijahitnya sebahagian potong-potong pakaian itu kepada sebaha- 
gian yang lain. Kemudian, dipakainya. Maka yang demikian itulah 
pakaiannya. 

Kadang-kadang lalu anak anak kecil. Lalu mereka melemparinya 
dengan batu. Anak-anak itu menyangka, bahwa dja itu orang gila. 
Maka Uwais Al-Qarani berkata kepada mereka: ”Hai saudara-sauda- 
ra! Jikalau kamu — tak boleh tidak — harus melempari aku, maka 
lemparilah aku dengan batu-batu kecil! Sesungguhnya aku takut kamu 
akan mendarahkan (melukakan) tumitku. Lalu datanglah waktu shala' 
dan aku tidak memperoleh air”. 

Maka begitulah perjalanan hidup Uwais Al-Qarani! Rasulullah 
s.a.w. mengagungkan keadaan Uwais tersebut. Nabi s.a.w. bersabda: 



(Innii-la-ajidunafsar-rahmaani min jaanibir-rabmaan). 

Artinya: 

"Sesungguhnya aku mendapati diri Yang Mahapengasth (nafsu'rraft- 
man) dari tepi negeri Yaman”. 

Itu adalah isyarat kepada Uwais Al-Qarani r.a. tersebut (1). 

Tatkala Umar bin ALKhattab r.a. memegang jabatan khalifah, 
ia berkata: ”Hai manusia! Siapakah di antara kamu yang dari Irak, 
maka hendaklah berdiri!” 

Kata yang punya riwayat: ,r Lalu mereka berdiri”. 

Lalu Umar berkata: ’’Duduklah, selain siapa yang dari pendu- 
duk Kufah!” 

Maka mereka semuanya duduk. Lalu Umar menyambung: ”Du- 
duklah semua, kecuali siapa yang dari Marad /” (2). 

Semua mereka itu duduk. Lalu Umar berkata: ’’Duduklah, ke¬ 
cuali siapa yang dari Qaran /” (3). 

(1) . Kata Al-Iraqi, bahwa dia tidak pernah menjumpai hadits tersebut. 

(2) . Marad, adalah: nama suatu qabilah (suku) dari negeri Yaman. 

(3) . Qaran, adalah: nama suatu qabilah (suku) dari Marad. 
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Lalu mereka duduk semua, selain seorang laki-laki. Maka Umai- 
r.a. berkata kepadanya: ’’Apakah engkau orang Qoran ?”. 

Laki-laki itu menjawab: ”Ya, benar!” 

Lalu Umar r.a. bertanya: ’’Adakah engkau kenal Uwais bin 
‘Amir Al-Qarani?” 

Maka Umar r.a. menerangkan sifat dan tingkah-laku Uwais ke- 
pada laki-laki tersebut. 

Laki-laki itu lalu menjawab: ”Ya, saya kenal. Apakah yang 
akan engkau tanyakan dari hal Uwais itu, wahai amirul-mu‘minin? 
Demi Allah, tak ada pada kami orang yang lebih dungu daripadanya, 
yang lebih gila, yang lebih liar dan yang lebih hina daripadanya?"’ 

Maka Umar r.a. menangis. Kemudian berkata: ’’Tidaklah aku 
katakan apa yang telah aku katakan, melainkan karena aku telah 
mendengar Rasulu‘llah s.a.w. bersabda bahwa Uwais akan masuk 
dalam syafa‘atnya seperti Rabi‘ah dan Mudlar” (1). 

Lalu Haram bin Haiban berkata: ’’Tatkala aku mendengar per- 
kataan tersebut dari Umar bin Al-Khattab, lalu aku datang di Kufah. 
Tak ada cita-citaku, selain mencari Uwais Al-Qarani dan aku mena- 
nyakan tentang dia. Sehingga aku jumpai dia sedang duduk di tepi 
sungai El-Furat pada waktu tengah hari. Ia mengambil wudlu‘ (air 
sembahyang) dan mencuci kainnya”. 

Haram bin Haiban meneruskan ceriteranya: ’’Lalu aku kenal dia 
dengan sifat yang diterangkan orang sifatnya kepadaku. Rupanya, ia 
seorang laki-laki gemuk, sangat tebal kulitnya, kepalanya terpangkas, 
janggutnya tebal, sangat berobah sekali, mukanya tidak menyenang- 
kan dan pemandangannya menakutkan”. 

Haram bin Haiban meneruskan ceriteranya: ’’Lalu aku memberi 
salam kepadanya. Maka dijawabnya salamku dan ia memandang ke^ 
padaku. Lalu aku berkata: ’’Disampaikan kiranya oleh Allah penghor- 
matart (tahiyyah) kepada engkau dari seorang laki-laki”. Dan aku 
mengulurkan tanganku untuk berjabatan tangan dengan dia. Lalu ia 
enggan untuk berjabatan tangan dengan aku. Maka aku berkata: 
’’Kiranya Allah mencurahkan rahmat kepada engkau hai Uwais dan 
mengampunkan engkau! Bagaimana engkau sekarang? Kiranya Allah 
mencurahkan rahmat kepada engkau”. 

(1). Yang dimaksud. ialah: Uwais Al-Qarani. Ada pula yang berpendapat, bahwa yang 
dimaksud. bukan Uwais, tetapi: Usman bin Affan r.a. Hadits ini dirawikan Abu 
Amamah dari Umar, dengan isnadnya hasan ( baik ). 


317 



Kemudian, mcncekeklah leherku oleh air mata, dari cintaku dan 
kasih hatiku kepadanya, tatkala aku melihat dari keadaannya, apa 
yang aku lihat. Sehingga aku menangis dan iapun menangis”. 

Lalu ia berkata: ”Dan engkau, hai Haram bin Haiban! Kiranya 
Allah menyampaikan penghormatan (tahiyyah) kepada engkau! Bagai- 
mana engkau sekarang, hai saudaraku? Siapakah yang menunjukkan 
jalan kepada engkau untuk datang ketempatku?” 

Haram bin Haiban meneruskan ceriteranya: ”Aku menjawab: 
” Allah”. 


Lalu Uwais AI-Qarani mengucapkan: 

^ t' " 



V 


^ ^y * f 


(Laa ilaaha i'Hallaah, subhaana'llaahi in kaana wadu rabbinaa la- 
maf uulaa). 


Artinya: 

"Tiada yang disembah, selain Allah — Maha suci Allah — Sesung¬ 
guhnya, jikalau adalah janji Tuhan kita, maka akan dilaksanakan ” 

Haram bin Haiban meneruskan ceriteranya: ”Maka aku heran, 
ketika ia mengenal aku. Demi Allah, aku belum pernah melihatnya 
sebelum itu dan iapun tidak pernah melihat aku, Lalu aku bertanya: 
’’Dari mana engkau mengenal namaku dan nama ayahku? Dan aku 
belum pernah melihat engkau sebelum hari ini”. 

la menjawab: ”Diberi-tahukan kepadaku oleh Yang Maha tahu 
dan Maha mengerti — Rohku mengenal rohmu, ketika jiwaku berkata 
kepada jiwamu. Sesungguhnya roh-roh itu mempunyai jiwa, seperti 
jiwanya tubuh. Dan sesungguhnya orang-orang mukmin itu, mengenal 
oleh sebahagian akan sebahagian. Dan mereka berkasih-kasihan de- 
ngan kecintaan Allah (ruhi'llah), walaupun mereka tidak pernah berte- 
mu. Mereka kenal- mengenal dan bercakap-cakap, walaupun kampung 
mereka berjauhan dan tempat tinggal mereka berpisah”. 

Haram bin Haiban meneruskan ceriteranya: ”Lalu aku menja¬ 
wab: ’’Terangkanlah kepadaku hadits dari RasuIuMlah s.a.w. — kira¬ 
nya engkau dicurahkan rahmat oleh Allah — suatu hadits yang akan 
aku dengar daripada engkau!” 


Uwais Al-Qarani menjawab: ’’Sesungguhnya aku tiada menjum- 
pai Ra$ulu‘llah s.a.w. Dan demi bapak dan ibuku, aku tiada mempu¬ 
nyai teman, yang bersama Rasulullah s.a.w. Akan tetapi, aku melihat 
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orang-orang yang telah menemani Rasulullah s.a.w. Dan ia menyampai- 
kan kepadaku dari haditsnya, sebagaimana ia menyampaikan kepada- 
mu. Aku tidak suka, bahwa aku membuka kepada diriku pintu ini, 
bahwa aku menjadi muhaddils (jperawi hadits) atau mufti atau qadli 
(hakim). Pada diriku ada kesibukan, jauh dari manusia, hai Haram bin 
Hayyan!’\ 

Lalu aku menjawab: ’’Hai saudaraku! Bacaiah kepadaku suatu 
ayat dari Al-Qur’an, yang akan aku dengar dari engkau! Dan berdo'a- 
lah bagiku dengan bermacam do* a dan beriiah aku wasiat (nasihat) 
dengan wasiat, yang akan aku hapal dari engkau! Sesungguhnya aku 
sangat mencintai engkau pada jalan Allah (fi‘!lah)”. 


Haram bin Haiban meneruskan ceriteranya: ”Lalu Uwais Al-Qa- 
rani bangun berdiri dan mengambil tanganku pergi ke tepi sungai 
El-Furat. Kemudian, ia membaca: 





(Aiiudzu bi* Uaahf ssamii* ik‘ aliimi, mina*syaithaani *r-rajiim). 


Artinya: 


Aku berlindung dengan Allah yang maha-mendengar ; yang maha 
mengetahui, dari setan yang terkutuk " 

Kemudian, ia menangis. Kemudian, ia berkata: ’’Tuhanku ber- 
firman. Yang benar itulah finnan Tuhanku.. Perkataan yang terbenar, 

lalah perkataanNya dan kalam yang terbenar, ialah kalamNya”. Ke¬ 
mudian, 1 a membaca: 



« - r* V -uUji ^ ^ 
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(Wa maa khalaq-nas-samaa-waati wal-ardha wa maa bainahumaa laa- 
‘ibiina wa maa khalaqnaa-humaa, iilaa bilhaqqi, wa laakinna akb-tsa- 
rahun la ya‘-lamuuna. Inna yawmal-fashli miiqaaluhum ajma'iin. 
Yawma laa yughnii mawlan ’an mawlan syaian walaahum yunsharuun. 
Iilaa man ‘azlizur-rahiim). 

Artinya: 

"Dan tidaklah Kami jadikan langit dan bumi dan apa yang di antara 
keduanya, sekedar untuk main-main saja. Dan keduanya tidaklah 
Kami jadikan, melainkan dengan tujuan yang benar. Tetapi keba- 
nyakan mereka, tiada mengetahui. Sesungguhnya hari keputusan itu 
adalah waktu yang dijanjikan untuk mereka semuanya. Pada hari itu, 
seorang sahabat tiada dapat menolong sahabatnya sedikitpun dan me¬ 
reka tiada akan mendapat bantuan. Kecuali orang yang mendapat 
rahmat dari Tuhan. Sesungguhnya Dia Maha-kuasa dan Maha-penya- 

y™*'’- S. Ad-Dukhan, ayat 38 s/d 42. 

Lalu Uwais itu memekik dengan keras. Aku menyangka, bahwa 
ia jatuh pingsan. Kemudian, ia berkata: ”Hai anak Haiban! Bapakmu 
Haiban sudah meninggal. Dan engkaupun dekat akan meninggal. Ma- 
ka adakalanya ke sorga dan adakalanya ke neraka. Bapakmu Adam 
telah meninggal dan ibumu Hawa telah meninggal. Nuh sudah me¬ 
ninggal. Ibrahim Khalilu‘rrahman sudah meninggal. Musa Najiyyu'r- 
rahman sudah meninggal. Daud Khalifatu'r-rahman sudah meninggal. 
Dan Muhammad s.a.w. Rasul Tuhan Rabbul‘l-*alamin sudah mening¬ 
gal. Abubakar Khalifatul-muslimin sudah meninggal. Dan Umar bin 
Al-Khattab, saudaraku dan pilihanku sudah meninggal”. 

Kemudian, Uwais berkata: ”Wahai Umar! Wahai Umar!” 

Haram bin Haiban meneruskan ceriteranya: ”Lalu aku berkata: 
”Kiranya Allah mencurahkan rahmat kepadamu! Sesungguhnya ‘U- 
mar itu tidak meninggal'\ 

Lalu Uwais Al-Qaram menjawab: ”Sesungguhnya, ia telah di- 
panggil oleh Tuhanku kepadaku dan telah dipanggil kepadaku diri- 
ku”. 

Kemudian, Uwais Al-Qarani menyambung: ”Aku dan engkau 
dalam golongan orang-orang yang sudah meninggal, seakan-akan me¬ 
ninggal itu sudah terjadi”. 

Kemudian, ia bersalawat kepada Nabi s.a.w. Kemudian, ia ber- 
do‘a dengan do‘a-do‘a yang tersembunyi (tidak begitu terdengar). 
Kemudian, ia berkata: ”Iniiah wasiatku! Jagalah, wahai Haram bin 
Haiban, akan Kitab Allah dan perjalanan orang-orang salih yang 
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mukmin! Sesungguhnya aku telah dipanggil kepada diriku dan dirimu. 
Haruslah kamu mengingati mati! Janganlah mati itu berpisah dari 
hatimu, sekejap matapun, selama masih ada! Dan peringatilah kaum- 
mu, apabila engkau kembali kepada mereka! Nasihatilah ummat seka- 
lian! Jagalah, bahwa engkau bercerai dengan jama 4 ah (orang ba- 
nyak), walaupun sejengkal! Nanti jama 4 ah itu bercerai dari agama 
engkau dan engkau tiada mengetahuinya. Lalu engkau masuk neraka 
pada hari kiamat. Berdo 4 alah bagiku dan bagi dirimu!” 

Kemudian, ia berdo 4 a: ”Wahai Allah, Tuhanku! Bahwa orang 
ini mendakwakan, bahwa ia mencintai aku pada jalanMu (AgamaMu). 
Ia berkunjung kepadaku dari karenaMu. Maka perkenalkanlah kepa- 
daku wajahnya dalam sorga! Dan masukkanlah dia atas tanggunganku, 
dalam negeri Engkau, negeri sejahtera (daru’ssalam )! Peliharakanlah 
dia, selama ia dalam dunia, dimana saja ia berada! Dan gabungkanlah 
kepadanya, harta bendanya! Dan relailah dia dari dunia, dengan sedi- 
kit! Dan apa yang Engkau berikan kepadanya, dari dunia, maka 
mudahkanlah dengan semudah-mudahnya baginya! Dan jadikanlah 
dia, bagi apa yang Engkau berikan kepadanya, dari nikmat-nikmat 
Engkau, menjadi sebahagian dari orang-orang yang bersyukur! Balasi- 
lah dia daripadaku, dengan balasan-balasan yang sebaik-baiknya!” 

Kemudian, Uwais Ai-Qarani meneruskan perkataannya: ”Aku 
mengucapkan selamat tinggal bagimu, wahai Haram bin Haiban! Sela- 
mat dan rahmat Allah kepadamu dan barakahNya! Aku tiada akan 
melihat engkau lagi sesudah hari ini. Kiranya Allah mencurahkan 
rahmat kepadamu. Engkau mencari aku. Maka sesungguhnya, aku 
tidak suka terkenaL Aku lebih suka sendirian. Sesungguhnya, aku 
banyak dukacita, sangat bersedih hati bersama manusia itu, selama 
aku masih hidup. Maka janganlah engkau tanyakan aku dan jangan¬ 
lah engkau mencari aku! Ketahuilah, bahwa engkau daripadaku itu, di 
atas satu hati, walaupun aku tiada melihat engkau dan engkau tiada 
melihat aku. Maka ingatlah aku dan berdo'alah kepadaku! Maka 
sesungguhnya, aku akan mengingati engkau dan akan berdo 4 a kepada 
engkau, insya Allah. Berjalanlah engkau dari sini, sehingga akupun 
berjalan dari sini”. 

Aku ingin berjalan bersama dia sesa’at. Maka ia enggan bersama 
aku. Dan aku berpisah dengan dia. Lalu ia menangis dan membawa 
aku menangis. Aku memandang kepada kuduknya, sehingga ia masuk 
ke sebahagian jalan. Kemudian, sesudah itu, aku menanyakan tentang 
dirinya. Maka tiadalah aku menjumpai seorangpun, yang menceritera- 
kan kepadaku, sesuatu tentang dia. Kiranya Allah mencurahkan rah¬ 
mat dan mengampunkan dosanya!” 
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Maka demikianlah adanya perjalanan hidup putera-putera akhi* 
rat, yang berpaling dari dunia. Dan anda sudah mengetahui dari yang 
lalu, tentang penjelasan dunia dan dari hal perjalanan hidup nabi-nabi 
dan wali-wali, bahwa batas dunia itu, setiap apa yang dinaungi oleh 
yang hijau ( langit ) dan yang dibawa oleh yang berdebu {bumi), 
kecuali apa yang ada karena Allah ’Azza wa Jalla dari yang demikian. 

Lawan dunia itu akhirat. Yaitu: setiap apa yang dikehendaki 
karena Allah Ta’ala, dari sesuatu yang diambil sekedar dlarurat (per- 
Iu) dari dunia, untuk memperoleh kekuatan menta’ati Allah. Yang 
demikian itu, tidaklah termasuk sebahagian dari dunia. 

Ini akan bertambah jelas dengan contoh. Yaitu: bahwa seorang 
yang akan menunaikan ibadah haji, apabila ia bersumpah, bahwa 
dalam perjalanan haji, ia tiada akan menyibukkan diri, dengan perbu- 
atan yang tidak menyangkut dengan haji, tetapi ia semata-mata untuk 
haji. Kemudian, ia sibuk (berbuat) menjaga perbekalan, umpan unta, 
menjahit tempat air minum dan tiap-tiap sesuatu yang tak boleh tidak 
bagi haji, niscaya ia tidak terkena sumpah. Dan tidaklah ia disibukkan 
oleh perbuatan yang bukan haji. 

Maka begitu pulalah, badan itu kenderaan jiwa, yang akan men- 
jalani perjalanan umur. Maka menjaga badan dengan yang mengekal- 
kan kekuatannya, pada menjalani jalan, dengan ilmu dan amal itu 
termasuk akhirat. Tidak termasuk dunia. 

Benar, apabila dimaksudkan untuk kesenangan dan kenikmatan 
badan, dengan sesuatu dari sebab-sebab tersebut, niscaya adalah yang 
demikian, berpaling dari akhirat. Dan ditakuti hatinya akan kesat 
(kasar). 

Ath-Thanafisi berkata: ”Aku berada pada pintu Bani Syaibah, 
di Masjidil-haram, tujuh hari dalam keadaan lapar. Maka pada ma- 
lam ke delapan, aku mendengar orang memanggil dan aku di antara 
jaga dan tidur, yang isinya: ’’Ketahuilah, barangsiapa mengambil dari 
dunia, Iebih banyak daripada yang diperlukannya, niscaya dibutakan 
oleh Allah mata hatinya”. 

Maka inilah penjelasan hakikat dunia pada hakmul Maka keta¬ 
huilah yang demikian, niscaya engkau akan mendapat petunjuk, insya 
Allah! 

PENJELASAN: hakikat dunia, mengenai diri dunia itu dan kesibuk- 

an-kesibukannya yang menghabiskan cita-cita makhluk. Sehing- 

ga dunia itu, melupakan mereka kepada diri mereka, kepada 

Khaliq mereka, tempat datang dan tempat perginya mereka. 
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Ketahuilah, bahwa dunia itu adalah ibarat dari benda-benda 
yang ada. Manusia mempunyai keuntungan padanya dan mempunyai 
kesibukan pada memperbaikinya. Maka inilah tiga perkara. Kadang- 
kadang orang menyangka, bahwa dunia itu adalah ibarat dari kesatu- 
an-kesatuannya. Dan tidaklah seperti demikian! 

Adapun benda-benda yang ada, dimana dunia dikatakan dari 
benda-benda tersebut, ialah: bumi dan apa yang di atas bumi Allah 
Ta‘ala berfirman: 

J*S 

v/ V - - 

(Innaa ja‘ alnaa maa ‘alakardli ziinatan lahaa, U-nabluwa-kum, ayyu* 
hum ahsanu ‘amalaa). 

Artinya: 

"Sesungguhnya Kami menjadikan apa yang di bumi, ialah untuk 
menjadi perhiasan baginya, karena Kami hendak menguji siapa- 
kah di antara mereka yang paling baik pekerjaannya ” 

S. Al-Kahf, ayat7. 

Bumi itu tikar bagi anak Adam (manusia), tempat tidur, tempat 
tinggal dan tempat ketetapan. Dan apa yang di atas bumi itu, menjadi 
alat pakaian, alat makanan, alat minuman dan alat perkawinan. Dan 
apa yang di atas bumi itu, mengumpulkan tiga bahagian: barang 
tambang, tumbuh-tumbuhan dan hewan. 

Adapun tumbuhrtumbuhan, maka dicari oleh anak Adam untuk 
menjadi makanan dan pengobatan. Barang-barang tambang, dicari 
oleh manusia untuk perkakas dan bejana (tempat air dan makanan). 
Seperti: tembaga dan timah. Dan untuk uang, seperti emas dan perak, 
Dan untuk maksud-maksud yang lain. 

Adapun hewan, maka terbagi kepada: manusia dan binatang 
ternak. Adapun binatang ternak, maka yang dicari adalah dagingnya 
untuk makanan dan punggungnya■ untuk kenderaan dan perhiasan. 

Adapun manusia, maka kadang-kadang anak Adam itu mencari, 
untuk memiliki tubuh manusia, untuk dipergunakannya menjadi pela- 
yan dan dipergunakannya tenaga mereka. Seperti: budak-budak. Atau 
untuk memperoleh kesenangan dengan mereka. Seperti: budak-budak 
wanita dan kaum wanita. 




s'* x / '9 s s 

X* L® U— \j t 
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Maka inilah benda-benda dunia itu! Hanya benda-benda tersebut 
dengan hamba Allah, mempunyai dua hubungan: hubungan bersama 
hati. Yaitu: kecintaannya kepada benda-benda tadi, merasa beruntung 
dan teralih cita-citanya kepada benda-benda itu. Sehingga hatinya 
menjadi seperti: budak atau pencinta yang membuta-tuli kepada du¬ 
nia. Dan masuk dalam hubungan ini, semua sifat hati, yang berhu- 
bungan dengan dunia. Seperti: tekebur, iri hati, dengki, ria, megah, 
jahat sangka, berm inyak- minyak air, suka dipuji, suka banyak harta 
dan berbangga diri. 

Itu adalah dunia batiniyahl 

Adapun yang zahiriyah, ialah benda-benda yang telah kami se- 
butkan itu. 

Hubungan yang kedua, ialah, bersama badan. Yaitu: Kesibukan 
badan dengan memperbaiki benda-benda itu. Supaya pantas bagi ke- 
untungan-keuntungannya dan keuntungan-keuntungan orang lain. Yai¬ 
tu : Kumpulan perusahaan dan kepandaian, dimana manusia itu sibuk 
dengan perusahaan dan kepandaian tersebut. 

Sesungguhnya manusia itu Iupa akan dirinya, tempat kembalinya 
dan bulak-baliknya di dunia, karena dua hubungan ini: hubungan hati 
dengan kecintaan dan hubungan badan dengan kesibukan Jikalau ia 
mengenal akan dirinya, ia mengenal akan Tuhannya dan ia mengenal 
hikmah dunia dan rahasianya, niscaya ia tahu, bahwa benda-benda 
tersebut, yang kita namakan: dunia, tidaklah dijadikan, selain: untuk 
urnpan binatang kenderaan, dimana ia akan berjalan dengan binatang 
kenderaan tersebut, kepada Allah Ta’ala. 

Yang saya maksudkan dengan: binatang kenderaan tadi, ialah: 
badan. Sesungguhnya badan itu tiada akan tahan selain dengan ma- 
kanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal. Sebagaimana unta, 
tiada akan tahan dalam perjalanan haji, selain dengan umpan, air dan 
pakaian yang memelihara punggungnya. 

Contohnya hamba Allah di dunia, tentang lupanya akan dirinya 
dan tujuannya itu, seperti orang yang mengerjakan ibadah haji, yang 
berhenti pada tempat-tempat di jalanan. Ia senantiasa memberi umpan 
untanya, memelihara, membersihkan dan memberinya pakaian dengan 
berbagai macam warna kain. Dibawanya kepada unta itu bermacam- 
macam rumput. Disejukkannya dengan air bercampur air beku. Se¬ 
hingga ia ditinggalkan oleh kafilah. I a lengah dari hal haji, dari 
lalunya kafilah dan dari tinggalnya di desa, menjadi mangsa binatang 
buas. Yaitu: dia sendiri dan untanya. 
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Orang yang sedang mcngerjakan haji, yang bermata hati itu, 
tidak penting baginya urusan unta, selain sekedar yang menguatkan 
unta itu berjalan. Maka dipeliharanya unta tersebut dan hatinya ke 
Ka'bah dan ibadah haji. Dan ia berpaling (memperhatikan) kepada 
unta, sekedar perlu. 

Maka seperti demikianlah, orang yang bermata bati, datam per- 
jalanan ke akhirat. Ia tidak sibuk dengan menjaga badan, selain yang 
perlu. Sebagaimana ia tidak masuk ke kakus, selain karena perlu. Dan 
tak ada bedanya, antara memasukkan makanan dalam perut dan 
mengeluarkannya dari perut, tentang masing-masing dari keduanya 
itu, perlu bagi badan. Dan barangsiapa yang cita-citanya, apa yang 
akan masuk ke dalam perutnya, maka nilainya, ialah: apa yang akan 
ke luar dari perut itu. Dan kebanyakan yang menyibukkan manusia 
daripada mengingati Allah Ta‘ala, ialah: perut. 

Sesungguhnya makanan itu penting. Urusan tempat tinggal dan 
pakaian itu lebih mudah. Jikalau manusia itu tahp sebabnya perlu 
kepada urusan-urusan tersebut dan mereka menyingkatkan (memba- 
taskan) kepadanya, niscaya mereka tidak akan ditenggelamkan oleh 
kesibukan duniawi. Dan sesungguhnya kesibukan duniawi itu meneng- 
gelamkan mereka, karena bodohnya mereka dengan dunia dan hik- 
mahnya dan keuntungan mereka dari dunia. Akan tetapi mereka itu 
bodoh dan lalai. Dan berturut-turut kesibukan duniawi atas mereka. 
Sebahagiannya bersambung dengan sebahagian. Dan panggit-memang- 
gil kepada tidak berkesudahan yang terbatas. Maka mereka itu terce- 
ngang pada banyaknya kesibukan dan lupa akan maksud-maksudnya. 

Kami akan menyebutkan uraian-uraian kesibukan duniawi, cara 
datangnya keperluan kepadanya dan cara salahnya manusia mengenai 
maksud-maksudnya. Sehingga jelaslah bagi anda, kesibukan duniawi 
itu, bagaimana ia memalingkan manusia dari Allah Ta‘ala. Dan bagai- 
mana ia melupakan mereka, akan akibat urusan-urusannya. 

Maka kami katakan, bahwa kesibukan duniawi itu, ialah: peker- 
jaan, perusahaan dan perbuatan-perbuatan, yang anda lihat, bahwa 
manusia bertekun padanya. Dan sebab banyaknya kesibukan itu, ia¬ 
lah: bahwa manusia berhajat kepada tiga: makanan sehari-hari iqaut), 
tempat tinggal dan pakaian. 

Makanan itu, untuk dimakan dan untuk tahan hidup. Pakaian 
itu menolak panas dan dingin. Dan tempat tinggal itu, untuk menolak 
panas dan dingin dan untuk menolak sebab-sebab kebinasaan dari 
keluarga dan harta. Dan Allah Ta'ala tidak menjadikan makanan, 
tempat tinggal dan pakaian, sebagai suatu kemuslihatan, dimana tidak 
memerlukan usaha manusia padanya. 
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Ya, dijadikan yang demikian bagi binatang. Maka sesungguhnya 
tumbuh-tumbuhan itu menjadi makanan hewan, tanpa dimasak. Pa- 
nas dan dingin tidak membekas pada tubuh hewan. Maka ia tidak 
memerlukan kepada rumah. Ia cukup di padang Sahara. Pakaiannya 
itu bulunya dan kuiitnya. Ia tidak memerlukan kepada pakaian. Dan 
manusia tidaklah seperti demikian. Maka datanglah keperluan bagi 
yang demikian, kepada: lima usaha. Yaitu: pokok segala usaha dan 
permulaan kesibukan duniawi. Yaitu: pertanian, penggembalaan, al- 
iqtinash (mengutip hasil) perajutan dan pembangunan rumah. 

Adapun pembangunan rumah, maka adalah untuk tempat ting- 
gal. Perajutan dan yang meliputinya dari urusan benang dan menjahit, 
maka adalah untuk pakaian. Pertanian, ialah untuk makanan. Peng¬ 
gembalaan, ialah untuk binatang-binatang ternak. Dan kuda juga un¬ 
tuk makanan dan kenderaan. Dan al-iqtinash itu, yang kami 
maksudkan, ialah: mengambil hasil apa yang dijadikan oleh Allah: 
dari binatang buruan atau barang-barang atau rumput atau kayu api. 
maka petani itu menghasilkan tumbuh-tumbuhan. Penggembala itu 
menjaga hewan-hewan dan mengambil hasilnya. Dan orang yang 
ber-iqtinash itu, mengambil hasil apa yang tumbuh dan yang 
menghasilkan sendiri, tanpa usaha anak Adam (manusia). Begitu pula, 
ia mengambil dari barang-barang tambang bumi, apa yamg dijadikan 
di dalamnya, tanpa usaha anak Adam (manusia). Dan yang kami 
maksudkan d eng an al-iqtinash itu, ialah yang demikian. Dan masuk 
didalamnya usaha-usaha dan kesibukan-kesibukan manusia yang 
bermacam -macam. 

Kemudian, perusahaan-perusahaan ini memerlukan kepada sa- 
rana dan alat-alat, seperti: perajutan, pertanian, pembangunan dan 
al-iqtinash. Dan alat-alat itu, diambil, adakalanya dari iurnbuh-ium - 
buhan , yaitu: kayu . Atau dari barang-barang tambang seperti: besi, 
timah dan lain-lain. Atau dari kulit hewan. Maka timbullah 
keperluan kepada tiga macam yang lain dari perusahaan, yaitu: 
pertukangan kayu, pertukangan besi dan perbantaian (penyembelihan 
hewan). Dan mereka itu, adaiah crang-orang yang menjadi pekerja 
pada alat-alat. Dan kami maksudkan dengan tukang kayu, ialah: 
tiap-tiap pekerja pada kayu, bagaimanapun adanya. Dan dengan 
tukang besi, ialah: tiap-tiap pekerja pada besi dan benda-benda 
tambang lainnya, sampai tukang tembaga, pembuat jarum penjah.it 
dan lain-lain. 

Maksud kami, ialah: menyebutkan jenis-jenisnya. Adapun kesa* 
tuan-kesatuan pekerjaan itu, maka banyak sekali. 
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Adapun tukang bantaHpekerja pada penyembehhan), kami 
maksudkan, ialah: tiap-tiap pekerja pada kulit-kulit hewan dan 
bahagian-bahagian hewan. 

Itulah induk perusahaan-perusahaan! 

Kemudian, manusia itu dijadikan, dimana ia tidak bisa hidup 
sendirian. Akan tetapi, ia memerlukan kepada berkurapui dengan 
orang lain, dari jenisnya. Yang demikian itu, karena dua sebab: * 

Pertama, keperluannya kepada keturunan, untuk kekalnya (terns 
adanya) jenis manusia. Dan tidak ada yang demikian itu, selain, 
dengan berkumpui laki-laki dan perempuan dan pergaulan keduanya. 

Kedua bertolong-tolongan kepada menyiapkan sebab* sebab ada¬ 
nya makanan, pakaian dan untuk pendidikan anak. Sesungguhnya 

tidak mustahil berkumpulnya itu membawa kepada adanya anak. Dan 
yang seorang, ia tidak sibuk dengan menjaga anak dan menyiapkan 
sebab-sebab adanya makanan. 

Kemudian, ia tidak mencukupi hanya berkumpui bersama kelu- 
arga dan anak saja di rumah. Bahkan ia tidak mungkin hidup seperti 
yang demikian, selama tidak berkumpui suatu golongan yang banyak. 
Supaya masing-masing menjamin dengan suatu perusahaan. Sesung¬ 
guhnya orang seorang, bagaimana ia dapat mengurus pertanian sendi¬ 
rian? la memerlukan kepada alat-alatnya. Dan alat itu memerlukan 
kepada tukang besi dan tukang kayu. Dan makanan memerlukan 
kepada tukang penumbuk tepung dan tukang roti. 

Dan begitu juga, bagaimana ia bekerja sendirian menghasilkan 
pakaian. Ia memerlukan kepada penjagaan kapas, alat-alat perajutan, 
penjahitan dan alat-alat yang banyak. 

Mhka karena demikianlah, kehidupan manusia terlarang sendiri¬ 
an. Keperluan menonjol kepada berhimpun. 

Kemudian, jikalau mereka berkumpui pada suatu padang Sahara 
yang terbuka, niscaya mereka akan menderita dengan panas dan di- 
ngin, hujan dan pencuri. Maka mereka memerlukan kepada bangun- 
an-bangunan yang kokoh dan tempat-tempat tinggal. Masing-masing 
keluarga rumah itu, sendirian dengan rumahnya, dengan perkakas-per- 
kakas yang ada padanya dan perabot. 

Tempat-tempat tinggal itu menolak panas, dingin dan hujan. 
Dan menolak bahaya tetangga dari kecurian dan lainnya. Bahkan, 
tempat-tempat tinggal itu, kadang-kadang dimaksudkan oleh segolong- 
an pencuri dari luar tempat-tempat tinggal itu. Lalu keluarga tempat- 
tempat tinggal itu, memerlukan kepada bantu-membantu, dan tolong- 
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menolong. Dan membentengi diri dengan dinding-dinding tembok, 
yang mengelilingi semua tempat-tempat tinggal itu. Lalu lantaran ke- 
pentingan ini, maka muncullah negeri-negeri. 

Kemudian, tatkala manusia telah berkumpul di tempat-tempat 
tinggal dan di negeri-negeri dan mereka bergaul, lalu terjadilah permu- 
suhan di antara sesama mereka. Karena muncul kekepalaan dan keku- 
asaan, bagi suami atas isten. Dan kekuasaan bagi ibu-bapak atas 
anak. Karena dia lemah, maka memerlukan kepada bantuan. 

Dan manakala kekuasaan itu diperoleh atas orang yang berakal, 
niscaya membawa kepada permusuhan. Lain halnya, kekuasaan atas 
binatang ternak. Karena dia tidak mempunyai kekuatan permusuhan, 
walaupun ia dianiaya. 

Adapun wanita, maka ia akan bermusuhan dengan suami. Dan 
anak akan bermusuhan dengan ibu-bapak. 

Ini adalah di tempat tinggal (di rumah tangga). 

Adapun penduduk negeri juga, maka mereka bergaul dalam 
segala keperluan. Dan mereka tengkar-bertengkar padanya. Jikalau 
mereka dibiarkan seperti yang demikian, niscaya mereka berbunuh-bu- 
nuhan dan binasa. Dan begitu juga, penggembala-penggembala dan 
pemilik-pemilik pertanian, mereka datang ke tempat-tempat penggem- 
balaan, tanah-tanah ladang dan air. Dan semua itu, tidak mencukupi 
dengan maksud mereka. Lalu tidak mustahil — mereka akan berteng- 
kar (berbantah-bantahan). 

Kemudian, sebahagian mereka kadang-kadang lemah, dari berta- 
ni dan berusaha, disebabkan buta atau sakit atau tua. Dan datanglah 
penghalang-penghalang yang bermacam-macam. Jikalau ditinggalkan 
tersia-sia, niscaya ia binasa. Dan jikalau diserahkan pencahariannya 
kepada semua, niscaya mereka akan hina-menghinakan. Dan jikalau 
ditentukan seseorang, tanpa sebab yang menentukannya, niscaya ia tiada 
akan dipatuhi. Lalu muncullah, disebabkan dlarurat, dari penghalang- 
penghalang yang terjadi dengan berkumpul itu, usaha-usaha lain. 
Diantaranya: usaha pengukuran, yang akan diketahui dengan peng- 
ukuran tersebut, banyaknya tanah , untuk memungkinkan dibagi 
diantara sesama mereka dengan adil. 

Diantaranya, ialah: usaha ketentaraan, untuk mengawal negeri 
dengan pedang dan menolak pencuri-pencuri dari mereka. 

Diantaranya, usaha hukum dan penyambungan untuk melerai- 
kan permusuhan. 
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Diantaranya, keperluan kepada ilmu-fiqh (ilmu hukum). Yaitu: 
mengetahui undang-undang, yang sayogianya untuk mengendalikan 
manusia dan mengharuskan mereka berhenti pada batas-batasnya. Se- 
hingga tidak banyaklah pertengkaran. Yaitu: mengetahui batas-batas 
yang ditentukan oleh Allah Ta‘ala dalam pergaulan dan syarat-syarat- 
nya. 

Maka inilah urusan siasat (urusan politik) yang tidak boleh tidak 
daripadanya. Dan tidak berkecimpung dengan urusan ini, selain o- 
rang-orang tertentu, dengan sifat-sifat tertentu, dari segi ilmu, ke 
istimewaan dan petunjuk. 

Apabila mereka berkecimpung dengan urusan tersebut, niscaya 
mereka tidak memperoleh peluang untuk usaha yang lain. Dan mereka 
memerlukan kepada penghidupan. Dan penduduk negeri memerlukan 
kepada mereka. Karena jikalau penduduk negeri sibuk dengan pepe- 
rangan dengan musuh umpamanya, niscaya terhentilah semua perusa- 
haan. Dan jikalau ahli perang dan senjata sibuk dengan perusahaan- 
perusahaan untuk mencari makan, niscaya kosonglah negeri dari pe- 
ngawal. Dan manusia akan menderita kemelaratan. Maka dipandang 
perlu untuk diserahkan bagi penghidupan dan rezeki mereka, harta- 
harta yang hilang dari pemiliknya, yang tak ada pemiliknya lagi, 
jikalau ada. Atau diserahkan harta rampasan perang kepada mereka, 
jikalau ada permusuhan dengan orang-orang kafir. 

Jikalau mereka itu orang beragama dan wara‘, niscaya mereka 
mencukupkan dengan sedikit dari harta-harta kepentingan umum itu. 
Dan kalau mereka menghendaki keluasan hidup, maka — tidak mus- 
tahil — dipandang perlu, supaya mereka dibantu oleh penduduk nege¬ 
ri dengan harta. Supaya mereka membantu penduduk dengan penga- 
walan. Maka datanglah keperluan kepada pajak. Kemudian, disebab- 
kan keperluan kepada pajak, maka timbullah keperluan kepada usaha- 
usaha lain. Karena diperlukan kepada orang yang bertugas pada urus¬ 
an pajak dengan adil, terhadap petani-petani dan orang-orang yang 
mempunyai harta. Dan mereka itu, adalah pekerja-pekerja (karyawan- 
karyawan). Dan diperlukan pula, kepada orang-orang yang mengambil 
pajak dari mereka tadi, dengan lemah-lembut. Orang-orang itu, ialah: 
pengumpul-pengumpul pajak dan penagih-penagih pajak. 

Dan diperlukan pula, kepada orang-orang yang dikumpulkan 
pajak padanya, untuk dipeliharanya, sampai kepada waktu membagi- 
bagikan pajak itu. Mereka ini, ialah: penyimpan-penyimpan pajak 
(bendaharawan-bendaharawan). 
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Dan diperlukan pula, kepada orang yang membagi-bagikan pa- 
jak kepada mereka yang akan menerimanya, dengan adil. Yaitu: o- 
rang tua bagi laskar (perajurit-perajurit). 

Pcrbuatan-perbuatan tersebut di atas, jikalau diurus oleh ba- 
nyak orang, yang tidak dikumpulkan mereka oleh suatu ikatan, nisca- 
ya akan kacaulah organisasinya. Maka dari itu, datanglah keperluan 
kepada adanya raja, yang akan mengatur mereka. Dan seorang amir 
yang dipatuhi, yang akan menentukan orang (petugas) bagi tiap-tiap 
pekerjaan. Dan bagi tiap-tiap orang, dipilih pekerjaan yang layak 
dengan dia. Dan dijaga keinsafan pada pengambilan pajak dan pada 
memberikannya pada pemakaian tentara pada peperangan, pada pem- 
bahagian senjata mereka, pada penentuan arah-arah peperangan, pada 
pengangkatan amir dan panglima perang atas tiap-tiap rombongan 
dari mereka, sampai kepada yang lain-lain, dari usaha-usaha kerajaan. 

Maka dari yang demikian itu, sesudah tentara, dimana mereka 
ahli pemegang senjata dan sesudah raja yang mengamat-amati mereka 
.dengan mata yang tidak tidur dan yang mengatur mereka, maka 
datanglah keperluan kepada juru tulis-juru tulis, pemegang-pemegang 
kas (peti uang), penghitung-penghitung uang, pemungut-pemungut pa¬ 
jak dan pekerja-pekerja (karyawan-karyawan). Kemudian, mereka ini 
memerlukan pula kepada penghidupan. Dan mereka tidak mungkin 
bekerja dengan pekerjaan-pekerjaan itu. Lalu datanglah keperluan 
kepada harta cabang bersama harta pokok. Yaitu: yang dinamakan: 
cabang pajak . 

Ketika itu, adalah manusia dal am usaha itu, tiga golongan: 

Pertama: petani-petani, penggembala-penggembala dan yang be¬ 
kerja pada perusahaan-perusahaan. 

Kedua: tentara yang menjaga negeri dengan pedang. 

Ketiga: orang-orang yang pulang-pergi di antara dua golongan 
tadi, pada mengambil dan memberi uang pajak. Mereka itu, ialah: 
pegawai-pegawai (karyawan-karyawan), para pengumpul pajak dan 
sebagainya. 

Maka perhatikanlah, bagaimana mulainya urusan dari keperluan 
makanan, pakaian dan tempat tinggal dan kepada apa penghabisan- 
nya. Dan begitulah urusan dunia! Tidak terbuka suatu pintupun dari- 
padanya, melainkan dengan sebab itu, lalu terbuka pintu-pintu yang 
lain. Dan begitulah berkesudahan, kepada tiada batas yang dihtngga- 
kan. Dan seakan-akan itu rawa, yang tak berkesudahan dalamnya. 
Siapa yang jatuh dalam suatu lobang daripadanya, niscaya ia jatuh 
dari lobang itu, ke lobang yang lain. Dan begitulah berturut-turut. 
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Maka inilah, yang dinamakan: usaha-usdha dan perusahaan-per- 
usahaan! Hanya itu tiada akan sempurna, selain dengan harta dan 
alat-alat. Dan harta itu adalah ibarat dari benda-benda bumi dan apa 
yang di atas bumi, dari yang dapat dimanfa‘atkan. Dan yang paling 
atas daripadanya, ialah: makanan . Kemudian, tempat-tempat di mana 
manusia bertempat tinggal padanya. Yaitu: rumah-rumah. Kemudian, 
tempat-tempat, di mana manusia berusaha padanya untuk penghidup- 
an, seperti: toko-toko, pasar-pasar dan sawah-ladang. Kemudian, pa- 
kaian. Kemudian, perabot rumah dan alat-alatnya. Kemudian, alat 
bagi alat-alat itu. Dan kadang-kadang pada alat-alat itu, apa yang 
bernama: hewan, seperti anjing alat berburu, sapi alat membajak dan 
kuda alat kendaraan pada peperangan. 

Kemudian, datang dari yang demikian itu, keperluan berjual-be- 
Ii. Sesungguhnya petani, kadang-kadang ia bertempat tinggal pada 
suatu desa, yang tak ada padanya alat pertanian. Tukang besi dan 
tukang kayu bertempat tinggal pada suatu desa, yang tak mungkin 
padanya pertanian. Maka dengan terpaksa, (bi'dl-dlarurah), petani itu 
memerlukan kepada tukang besi dan tukang kayu. Dan orang yang 
dua itupun memerlukan kepada petani. Maka salah seorang dari ke- 
duanya, memerlukan untuk memberi apa yang ada padanya, untuk 
yang lain. Sehingga ia mengambil dari orang tersebut maksudnya. Dan 
yang demikian, dengan jalan: tukar-menukar. Hanya, tukang kayu 
umpamanya, apabila ia mencari makanan dari petani dengan aiatnya, 
maka kadang-kadang petani itu, tidak memerlukan pada waktu itu, 
kepada aiatnya. Maka tidak dijualnya makanan itu. Dan petani, apa¬ 
bila mencari alat dari tukang kayu, dengan menyerahkan makanan, 
kadang-kadang masih ada makanan pada tukang kayu tersebut pada 
waktu itu. Maka ia tidak memerlukan kepada makanan. Lalu terha- 
langlah segaia maksud. Maka mereka memerlukan kepada toko, yang 
mengumpulkan alat tiap-tiap perusahaan, untuk diperhatikan oleh 
yang puny a alat-alat tersebut, akan orang-orang yang memerlukan. 
Dan memerlukan pula, kepada gudang-gudang, yang akan dikumpul- 
kan dalam gudang-gudang itu, apa yang dibawa oleh petani-petani. 
Lalu dibelikan oleh yang empunya gudang-gudang itu dari petani- 
petani tadi. Untuk diperhatikan oleh orang-orang yang memerlukan- 
nya. Dari karena yang demikian, maka lahirlah pasar-pasar dan 
gudang-gudang. Lalu petani membawa biji-bijian. Apabila tidak 
ditemuinya orang yang memerlukan, maka dijualnya dengan harga 
murah kepada saudagar-saudagar. Lalu saudagar-saudagar tersebut 
menyimpankannya, dalam menunggu orang-orang yang memerlukan, 
karena mengharap keuntungan. Dan seperti yang demikian juga, pada 
semua benda dan harta! 
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Kemudian — tidak mustahil — akan datang diantara negeri-ne- 
geri dan desa-desaitu, kepulang-pergian manusia. Maka pulang-pergi- 
lah manusia, datang membeli makanan-makanan dari desa-desa dan 
alat-alat dari negeri-negeri (kota-kota). Mereka pindahkan yang terse- 
but itu dan mereka mencari penghidupan dengan yang demikian. 
Supaya teratur urusan manusia dalam negeri, disebabkan mereka. 
Karena kadang-kadang, setiap negeri itu, tidak terdapat padanya 
semua alat. Dan setiap desa itu, tidak terdapat padanya semua 
makanan. Lalu sebahagian memerlukan kepada sebahagian yang lain. 
Maka diperlukan kepada pemindahan barang-barang. Lalu datanglah 
saudagar-saudagar yang membebani diri, dengan rrremindahkan 
barang-barang tersebut. Dan tidak mustahil, bahwa penggerak mereka 
kepada yang demikian itu, ialah: kelobaan mengumpulkan harta. 
Maka mereka bersusah-payah sepanjang malam dan siang, dalam 
perjalanan untuk memenuhi maksud orang lain. Dan bahagian mereka 
dari perjalanan tersebut, ialah mengumpulkan harta — yang tidak 
mustahil — akan dimakan oleh orang lain. Adakalanya, oleh 
perampok di jalanan dan adakalanya, oleh sultan (raja) yang zalim. 
Akan tetapi Allah Ta‘ala menjadikan dalam kelalaian dan kebodohan 
mereka, peraturan (organisasi) bagi negeri (negara) dan kepentingan 
bagi hamba-hamba Allah (orang banyak). Bahkan, semua urusan 
duniawi itu, tersusun dengan kelalaian dan keburukan cita-cita. 
Jikalau manusia itu berakal dan cita-cita mereka tinggi, niscaya 
mereka berlaku zuhud di dunia. Dan jikalau mereka berbuat 
demikian, niscaya batallah (sia-sialah) semua penghidupan. Dan kalau 
batallah penghidupan itu, niscaya mereka binasa .dan orang-orang 
zuhud binasa pula. 

Kemudian, harta-harta tersebut yang akan dipindahkan itu, ma¬ 
nusia tiada akan sanggup membawanya. Maka diperlukan kepada bi- 
natang-binatang yang akan membawanya. Dan yang empunya harta 
itu, kadang-kadang tiada mempunyai binatang. Lalu datanglah mu‘a- 
malah (pengurusan) di antara dia dan pemilik binatang, yang dinama- 
kan: ijarah (, sewa-menyewa ). Dan jadilah sewa-menyewa itu, semacam 
usaha pula. 

Kemudian, datanglah disebabkan berjual-beli itu, keperluan ke¬ 
pada: emas dan perak. Orang yang bermaksud membeli makanan 
dengan kain, maka dari mana ia tahu kadar yang akan menyamainya 
dengan makanan? Berapa banyaknya? Dan mu'amalah {pengurusan ) 
itu, berlaku pada jenis-jenis yang berlainan. Seperti: dijual kain de¬ 
ngan makanan dan hewan dengan kain. Dan ini adalah urusan-urusan 
yang tidak bersesuaian. Maka tidak boleh tidak dari seorang penguasa 
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(hakim) yang adil, yang mengetengahi di antara orang-orang yang ber- 
jual-beli itu, yang bersikap adil diantara yang seorang dengan lainnya. 
Maka yang demikian itu meminta keadilan dari benda-benda harta 
tadi. Kemudian, diperlukan kepada harta yang lama tahannya. Karena 
keperluan kepadanya akan terus-menerus. Dan harta yang paling ta- 
han lama, ialah: barang-barang tambang. Maka dibuatlah uang-uang 
itu: dari emas, perak dan tembaga. Kemudian, keperluan meminta 
kepada penuangan, pengukiran dan penentuan nilainya. Maka keper¬ 
luan meminta kepada rumah penuangan uang dan penukaran uang. 

Begitulah, kesibukan-kesibukan dan pekerjaan-pekerjaan itu 
panggil-memanggil, oleh sebahagian kepada sebahagian yang lain. Se- 
hingga berkesudahan kepada apa yang anda lihat sekarang. 

Inilah kesibukan-kesibukan makhluk itu! Yaitu: penghidupan 
mereka. Dan sesuatu dari usaha-usaha itu, tidak mungkin dilaksana- 
kan, selain dengan semacam hal yang dipelajari dan yang payah pada 
permulaan. Dan pada manusia, ada orang yang melalaikan yang demi¬ 
kian pada masa kecil. Lalu ia tidak berbuat dengan itu. Atau ia 
dihalangi daripadanya oleh sesuatu penghalang. Maka tetaplah ia le- 
mah dari berusaha, karena kelemahannya dari pekerjaan-pekerjaan 
itu. Maka ia memerlukan kepada makan, dari apa yang diusahakan 
oleh orang lain. Maka datanglah daripadanya dua macam pekerjaan 
yartg hina: mencuri dan meminta-minta. Karena keduanya dikumpul- 
kan, bahwa keduanya memakan dari usaha orang lain. 

Kemudian, manusia itu memelihara dirinya dari pencuri-pencuri 
dan peminta-peminta (pengemis-pengemis). Menjaga hartanya dari me¬ 
reka. Lalu memerlukan kepada pengarahan pikiran pada me-rekakan 
helah (mencari daya upaya) dan pengaturan-pengaturan . 

Adapun pencuri, maka di antara mereka, ada yang mencari pern- 
bantu. Dan ditangannya ada keperkasaan dan kekuatan. Lalu mereka 
itu berkumpul, berbanyak-banyak dan merampok di jalanan, seperti: 
orang-orang Badui dan orang-orang Kurdi. 

Adapun yang lemah dari pencuri-pencuri itu, maka mereka ber- 
lindung kepada helah (mencari jalan). Adakalanya dengan mengorek 
dinding atau dengan memanjat dinding, ketika ia memperoleh kesem- 
patan lalainya yang empunya harta. Dan adakalanya, ia menyambar 
atau mencuri secara diam-diam atau dengan car a-car a yang lain, dari 
bermacam-macam pencurian yang timbul, menurut hasil pemikiran 
yang diserahkan untuk memahami jalannya pencurian itu. 

Adapun pengemis, maka apabila ia menuntut apa yang diusaha¬ 
kan oleh orang lain dan dikatakan kepadanya: ’’Berpayahlah dan 
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bekerjalah, sebagaimana orang lain bekerja, maka bagaimana engkau 
ini berbuat yang sia-sia”, lalu tidak diberikan kepadanya sesuatupun. 
Maka orang-orang pengemis itu memerjukan kepada helah (mencari 
jalan), untuk keluarnya uang dari orang yang diminta dan menyiap- 
kan dalih bagi dirinya pada perbuatan yang sia-sia itu. Lalu mereka 
mencari helah, untuk menyatakan alasan: kelemahan badan. Adakala- 
nya dengan sebenarnya, seperti segolongan pengemis yang membuta- 
kan anak-anaknya dan dirinya sendiri dengan helah, supaya ia mem- 
peroleh dalih, dengan buta. Lalu mereka diberikan. 

Adakalanya membuat-buat buta, membuat-buat lumpuh, mem- 
buat-buat gila dan membuat-buat sakit. Dan melahirkan yang demiki- 
an itu, dengan bermacam-macam helah, serta menerangkan, bahwa 
yang demikian itu suatu ujian yang menimpa pada dirinya, tanpa 
berhak. Supaya adalah yang demikian itu, menjadi sebab memperoleh 
kasih-sayang. 

Segolongan pengemis meminta dengan kata-kata dan perbuatan, 
dengan cara yang menakjubkan (mengherankan) orang banyak. Se- 
hingga terbuka hati mereka ketika menyaksikannya. Lalu mereka ber- 
murah hati dengan mengangkatkan tangan dari sedikit harta, pada 
waktu ketakjuban itu. Kemudian, kadang-kadang ia menyesal sesudah 
ketakjuban tadi hilang. Dan penyesalan itu tiada bermanfaat lagi. 

Yang demikian itu, kadang-kadang adalah dengan pengejekan, 
peniruan, permainan sunglap dan perbuatan-perbuatan yang menerta- 
wakan. Kadang-kadang yang demikian itu, dengan pantun-pantun 
yang ganjil, perkataan berproza yang bersajak serta suara merdu dan 
syair yang bertimbang, adalah sangat membekas dalam jiwa. Lebih-le- 
bih lagi, apabila ada padanya kefanatikan yang menyangkut dengan 
aliran-aliran (madzhab-madzhab), seperti: syair-syair sejarah hidup 
(manaqib) shahabat-shahabat Nabi s.a.w. dan para keluarga Nabi 
s.a.w. yang utama. Atau yang menggerakkan panggilan kerinduan 
dari orang-orang yang pandai bersenda-gurau, seperti usaha pemukul- 
pemukul tambur di pasar-pasar. Dan usaha yang menyerupai ‘iwadl 
(penukaran dengan jual-beH) dan sebenarnya bukanlah ‘iwadl. Seperti 
menjual jampi dan daun ganja, yang dikhayalkan oleh penjualnya, 
bahwa barang-barang tersebut itu obat. Maka tertipulah dengan demi¬ 
kian, anak-anak dan orang-orang bodoh. Dan seperti orang-orang 
yang membuat undian (lotere) dan mengambil sempena dari ahli-ahli 
nujum. 

Dan termasuklah dalam jenis ini, juru-juru nasehat dan penge- 
mis-pengemis di atas mimbar (podium), apabila tidak ada di belakang 
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mereka, faedah keilmuan (faedah ilmiyah). Dan maksud mereka itu, 
menarik hati orang awam dan mengambii harta mereka dengan ber- 
macam-macam pengemisan. Dan macamnya itu lebih dari seribu, dua 
ribu macam. Dan tiap-tiap yang demikian direkakan dengan pikiran 
yang halus, demi untuk penghidupan. 

Inilah kesibukan-kesibukan makhluk itu dan pekerjaannya, di- 
mana mereka bertekun padanya! Mereka dihela kepada semua yang 
demikian, oleh keperluan kepada makanan dan pakaian. Akan tetapi, 
daiam pada itu, mereka lupa kepada dirinya, maksudnya, perobahan- 
nya dan tempat kembalinya. Lalu mereka membesarkan diri dan sesat. 
Dan didahului oleh khayalan-khayalan yang merusak, kepada pikiran 
mereka yang lemah, sesudah dikotorkan oleh desakan kesibukan-kesi- 
bukan di dunia. Maka terbagi-bagilah aliran mereka dan bermacam- 
macamlah pikiran mereka kepada beberapa bentuk. Maka segolongan , 
dikalahkan mereka oleh kebodohan dan kelalaian. Maka matanya 
tidak terbuka untuk memperhatikan kepada akibat pekerjaannya. Ma¬ 
ka mereka mengatakan, bahwa yang dimaksud, ialah untuk kami 
hidup beberapa hari di dunia. Maka kami bersungguh-sungguh, se- 
hingga kami mengusahakan makanan. Kemudian, kami makan, se- 
hingga kami kuat berusaha. Kemudian, kami berusaha, sehingga kami 
makan. Maka mereka makan untuk berusaha. Kemudian, mereka ber¬ 
usaha untuk makan. 

Inilah aliran (jalan pikiran) petani-petani dan orang-orang yang 
bekerja pada usaha-usaha. Dan orang yang tiada mempunyai kenikmat- 
an di dunia dan tiada tapak kaki (berpijak) pada agama, maka ia 
akan payah bekerja pada siang hari, untuk ia makan pada malam 
hari. Dan ia makan pada malam hari, untuk ia payah pada siang hari. 
Dan yang demikian itu adalah seperti perjalanan binatang-binatang 
kecil yang berkeliling di atas air (as-sawani). Maka itu adalah perja¬ 
lanan yang tiada akan putus, selain dengan mati. 

Segolongan yang lain mendakwakan, bahwa mereka itu pintar 
untuk sesuatu urusan. Dan sesungguhnya, tiadalah dimaksud untuk 
mencelakakan manusia dengan pekerjaan itu. Dan ia tiada bernikmat- 
nikmat (bersenang-senang) di dunia. Akan tetapi kebahagiaan adalah 
pada menunaikan hajatnya (kehendaknya) dari nafsu-syahwat dunia. 
Yaitu: nafsU-syahwat perut dan kemaluan (alat vitalnya). Maka mere¬ 
ka ini lupa kepada dirinya dan menyerahkan cita-citanya kepada 
mengikuti wanita-wanita dan mengumpulkan segala macam kelazatan 
makanan. Mereka makan, sebagaimana binatang teraak makan. Mere¬ 
ka menyangka, bahwa mereka, apabila mencapai yang demikian, ma- 
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ka mereka telah memperoleh kebahagiaan yang penghabisan. Lalu 
yang demikian itu, menyibukkan mereka daripada mengingati Allah 
Ta‘ala dan hari akhirat. 

Segolongan menyangka, bahwa kebahagiaan itu adalah pada ba- 
nyaknya harta clan tidak memerlukan kepada lain, disebabkan ba- 
nyaknya gudang-gudang. Maka mereka berjaga (tidak tidur) pada 
malam hari dan memayahkan dirinya pada siang hari pada mengum- 
pulkan harta. Mereka itu payah (capek) dalam perjalanan sepanjang 
malam dan siang. Mereka pulang-pergi pada perbuatan-perbuatan 
yang menyusahkan. Mereka berusaha dan mengumpulkan. Mereka 
tidak makan, selain sekedar perlu, karena loba dan kikir kepada harta 
itu, takut akan berkurang. 

Inilah kesenangan mereka! Pada yang demfitian itulah, kebiasa- 
an dan gerakan mereka, sampai mereka didapati oleh mati. Maka 
kekallah harta itu di bawah bumi. Atau diperoleh oleh orang yang 
akan memakannya pada nafsu-syahwat dan kesenangan. Lalu adalah 
kepayahan dan kecelakaannya bagi yang mengumpulkan dan kese* 
nangannya bagi yang memakan. Kemudian, mereka yang mengumpul¬ 
kan harta itu melihat kepada contoh-contoh yang demikian. Dan 
mereka tiada mengambil ibarat. 

Segolongan menyangka, bahwa kebahagiaan itu pada baiknya 
nama. lancarnya lidah dengan sanjung dan pujian, dengan berbuat-buat 
baik dan berkepribadian. 

Mereka memayahkan diri dalam mengusahakan penghidupan. 
Dan menyempitkan atas dirinya pada makanan dan minuman. Meng- 
gunakan semua hartanya kepada pakaian-pakaian yang bagus dan bi- 
natang-binatang kendaraan yang berharga. Mereka menghiasi pintu 
rumahnya dan apa yang tertuju pandangan manusia kepadanya. 
Sehingga dikatakan, bahwa: dia orang kaya. Bahwa dia mempunyai 
kekayaan. 

Mereka menyangka, bahwa yang demikian itu kebahagiaan. Ma¬ 
ka cita-cita mereka pada siang hari dan malamnya, ialah pada menye- 
diakan tempat tertujunya pandangan manusia. 

Segolongan yang lain menyangka, bahwa kebahagiaan itu pada 
kemegahan dan kemuliaan diantara manusia dan patuhnya makhluk 
(orang banyak) dengan merendahkan diri dan memuliakannya. Lalu 
mereka mengalihkan ciia-citanya kepada menarikkan manusia kepada 
menta‘atinya dengan mencari kekuasaan dan mengikuti perbuatan-per¬ 
buatan kesultanan. Supaya tembus perintahnya dengan demikian, ke¬ 
pada segolongan manusia. Dan mereka berpendapat, bahwa apabila 
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luas kekuasaan mereka dan rakyatnya patuh kepada mereka, maka 
mereka sudah sangat berbahagia. Dan yang demikian itulah kesudah- 
an yang dicari. 

lnilah kebanyakan nafsu-keinginan pada hati orang-orang yang 
lalai dari ummat manusia. Mereka disibukkan oleh kesukaan meren- 
dah-dirinya manusia kepada mereka, daripada merendahkan diri kepa¬ 
da Allah, daripada beribadah kepada Allah dan daripada bertafakkur, 
mengenai akhirat dan tempat kembaiinya mereka. 

Di belakang mereka (golongan-golongan yang tersebut di atas), 
terdapat lagi golongan-golongan, yang panjang hinggaannya, melebihi 
dan tujuhpuluh lebih partai. Semua mereka itu telah sesat dan menye- 
satkan dari jalan yang lurus. Mereka sesungguhnya ditarik kepada 
semua yang demikian, oleh keperluan kepada makanan, pakaian dan 
tempat tinggai Mereka lupa, apa yang dikehendaki oleh tiga hal 
tersebut dan kadar yang mencukupi daripadanya, Dan tertarik kepada 
mereka, permulaan sebab-sebabnya, sampai kepada penghabisan se- 
bab-sebab itu. Dan terbawa mereka oleh yang demikian, kepada rawa- 
rawa yang tidak memungkinkan lagi mereka mendaki daripadanya. 

Maka orang yang tahu cara keperluan kepada sebab-sebab dan 
kesibukan-kesibukan ini dan tahu tujuan maksud daripadanya, niscaya 
ia tidak akan mengurung diri, pada kesibukan, pekerjaan dan perbuat- 
an, melainkan ia sudah tahu maksudnya, tahu dengan keuntungan dan 
bahagiannya. Dan bahwa tujuan maksudnya, ialah menyediakan ke¬ 
perluan tubuhnya, dengan makanan dan pakaian. Sehingga ia tidak 
binasa. Dan yang demikian, jikalau ia menempuh jalan menyedikitkan, 
niscaya tersingkirlah kesibukan-kesibukan daripadanya. Dan lapanglah 
hati dan membanyakkan ingatan kepada akhirat. Teralihlah cita-cita 
kepada menyiapkan ingatan itu. Dan jikalau ia melampaui kadar yang 
diperlukan, niscaya banyaklah kesibukan. Sebahagian kesibukan itu 
akan memanggil sebahagian yang lain dan sambung-menyambung, 
sehingga tiada berkesudahan. Maka bercabang-cabanglah kesusahan. 
Dan siapa yang bercabang-cabang kesusahannya di dalam lembah-lem- 
bah dunia, maka Allah Ta'ala tiada akan memperdulikan, dalam 
lembah maina, yang membinasakannya. 

Maka inilah keadaan orang-orang yang terjerumus dalam kesi¬ 
bukan duniawi. Segolongan timbul kesadaran karena yang demikian. 
Lalu mereka berpaling dari dunia. Maka mereka dihasud oleh setan. 
Dan setan itu tidak mau meninggaikan mereka. Dan setan itu menye- 
satkan mereka pula pada berpaling dari dunia tadi. Sehingga mereka 
terbagi kepada golongan-golongan. Lalu segolongan menyangka, bah- 
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wa dunia itu negeri percobaan dan ujian. Dan akhirat negeri bahagia 
bagi tiap-tiap orang yang sampai kepadanya. Sama saja, ia beribadah 
di dunia atau tiada beribadah. Lalu mereka berpendapat, bahwa yang 
benar, ialah mereka membunuh din, untuk terlepas dari ujian dunia. 
Kepada jalan pikiran inilah, ditempuh oleh golongan-golongan manusia 
dari penduduk India. Mereka menyerbu ke dalam api dan membunuh 
diri dengan membakar. Mereka menyangka, bahwa yang demikian, 
jalan kelepasan bagi mereka dari ujian-ujian duniawi. 

Segolongan yang lain menyangka, bahwa membunuh diri itu 
tiada akan melepaskan dari ujian. Tetapi — tak boleh tidak —, 
pertama-tama: mematikan sifat-sifat kemanusiaan dan memutuskan- 
nya dari diri, secara keseluruhan. Dan bahwa kebahagiaan itu adalah 
pada memutuskan nafsu-syahwat dan kemarahan. Kemudian, meng- 
hadapkan diri dari jiwa kepada mujahadah (bersungguh-sungguh me- 
merangi hawa nafsu dan berbakti ). Dan mereka mengeraskan yang 
demikian atas dirinya. Sehingga sebahagian mereka binasa, disebab- 
kan kerasnya riadlah (i latihan dan perbuatan kebaktiari ) itu. 

Sebahagian mereka rusak pikirannya dan gila. Sebahagian mere¬ 
ka sakit dan tersumbat jalan pada ibadah. Sebahagian mereka lemah 
dari mencegah sifat-sifat kemanusiaan, secara keseluruhan. Lalu me¬ 
nyangka, bahwa apa yang ditugaskan oleh agama itu mustahil. Dan 
agama itu meragukan, tidak mempunyai pokok perpegangan. Lalu ia 
jatuh dalam ilhad (ingkar adanya Tuhari). 

Dan bagi sebahagian mereka, lahir pemikiran, bahwa kepayahan 
ini semuanya bagi Allah. Dan Allah Ta‘ala tidak memerlukan kepada 
ibadah hamba-hambaNya. la tiada berkurang oleh kedurhakaan orang 
yang durhaka. Dan Ia tiada bertambah oleh kebaktian orang yang 
berbakti kepadaNya. Lalu mereka itu kembali kepada nafsu syahwat. 
Dan menempuh jalan semua boleh Mereka itu melipatkan tikar aga¬ 
ma dan membatalkan hukum-hukumnya. Mereka mendakwakan, bah¬ 
wa yang demikian itu, termasuk sebahagian dari kebersihan tauhid 
mereka, dimana mereka meyakini (ber-i‘tikad), bahwa Allah tidak 
memerlukan kepada ibadah hambaNya. 

Segolongan menyangka, bahwa yang dimaksudkan dari ibadah 
itu, ialah: mujahadah Sehingga hamba itu sampai dengan ibadahnya 
kepada mengenal (ma’rifah) Allah Ta*ala. Apabila ma’rifah itu telah 
berhasil, maka ia telah sampai kepada maksud. Dan sesudah sampai 
itu, ia tidak memerlukan lagi kepada wasilah {jalan) dan helah (daya- 
upaya). Lalu mereka meninggalkan usaha dan ibadah. Mereka men¬ 
dakwakan, bahwa tempatnya telah meninggi pada mengenal Allah 
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Subhanahu wa Ta‘ala. Tak usah lagi melaksanakan tugas-tugas agama 
(at-takaaliif). Dan tugas-tugas agama itu sesungguhnya ditugaskan ke- 
pada orang-orang awam. 

Dibalik ini terdapat lagi aliran-aliran batil dan kesesatan-kesesat- 
an besar, yang panjang hinggaannya, kepada jumlah yang sampai tu- 
juhpuluh partai lebih. Dan yang terlepas daripadanya, hanyalah suatu 
partai saja. Yaitu: yang menjalani apa yang diperbuat Rasulu'llah 
s.a. w. dan shahabat-shahabatnya. Yaitu: ia tidak meninggalkan dunia 
secara keseluruhan. Dan ia tidak mencegah semua nafsu-syahwat, 
secara keseluruhan. Adapun dunia, maka diambilnya sekedar perbe- 
kalan. Adapun hawa-nafsu, maka dicegahnya apa yang keluar dari 
keta‘atan kepada agama dan akal pikiran. Ia tidak mengikuti setiap 
nafsu-syahwat. Dan ia tidak meninggalkan setiap nafsu-syahwat. Akan 
tetapi diikutinya keadilan. Tidak ditinggalkannya setiap sesuatu dan 
tidak dicarinya setiap sesuatu dari dunia. Akan tetapi, ia tahu maksud 
tiap-tiap apa yang dijadikan dari dunia. Dan dijaganya diatas batas 
maksudnya. Lalu ia mengambii dari makanan, apa yang menguatkan 
badan kepada ibadah. Dan dari tempat tinggal, apa yang menjaganya 
dari pencuri, panas dan dingin. Dan dari pakaian begitu juga. Sehing- 
ga apabila hatinya telah kosong dari kesibukan badan, niscaya ia 
menghadapkan diri kepada Allah Ta'ala dengan cita-cita yang sebe* 
narnya. Ia menyibukkan diri dengan dzikir dan fikir sepanjang umur. 
Ia tetap memperhatikan siasat nafsu-syahwat dan mengintipnyau Se- 
hingga tidak melampaui batas-batas wara‘ dan taqwa. Uraian yang 
demikian tiada akan diketahui, selain dengan mengikuti partai yang 
terlepas dari kesesatan. Dan mereka, ialah: para shahabat. 


Sesungguhnya Nabi s.a. w. tatkala bersabda: 




(An-naajii minhaa waahidah)* 

Artinya: 

"Yang terlepas daripadanya, hanyalah satu partai**. 

Lalu mereka bertanya: ’’Wahai Rasulu*llah] Siapakah mereka?’* 
Nabi s.a.w menjawab: 

(Ahlaa-sumatl wal-januu^ah). 
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Artinya: 


/* 


Lalu ditanyakan: ’’Siapakah Ablu‘ssunnah wal-jama ah itu?” 
Nabi s.a.w menjawab: 

^ ^ ^ •« 

(‘Man ana ‘alibi wa a$b»haabijf. 

Artinya: 

”Apa yang aku padanya dan shahabat-shahabatku” (/). 

Adalah para shahabat itu di atas jalan di tengah-tengah dan di 
aias jalan yang terang, yang telah kami uraikan dahulu. Sesungguh- 
nya mereka tidaklah mengambil dunia untuk dunia, tetapi untuk aga- 
ma. Mereka tidak menjadikan dirinya rahib {orang bertapa) dan me- 
ninggalkan dunia (berhijrah dari dunia) secara keseluruhan. Mereka 
dalam segala urusan tidak terlalu kurang ((afrith ) dan tidak melam- 
paui batas ( i/rath). Tetapi, adalah pekerjaan mereka diantara yang 
demikian, yaitu: sedang,. Dan yang demikian itu, ialah: adil dan di 
tengah-tengah di antara dua tepi. Dan itu, keadaan yang lebih disukai 
oleh Allah Ta‘ala, sebagaimana telah disebutkan dahulu pada bebera- 
pa tempat. 

WaMlahu A‘lam — Allah Yang Maha-tahu! 

Telah tammat (sempurna) Kitab tercelanya dunia. Segala pujian 
bagi Allah, pada permulaan dan pada penghabisan. Kiranya Allah 
mencurahkan rahmat dan sejahtera kepada Penghulu kita Muham¬ 
mad, kepada keluarga dan shahabat-shahabatnya. 


(I) Diriwayatkan At-Termidzi dari Abdullah bim ‘Amr dan dipandang hadils ini baik 
(hasan). Dan dirawikan Abu Daud dari Mu'awiyah dan lbnu Majah dari Anas dan 
'Auf bin Malik dan isnad-isnadnya baik. 
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K1TAB TERCELANYA KIKIR DAN TERCELANYA CINTA 

HARTA 


YAITU: KITAB KETUJUH DARI RUBU‘ YANG MEMB1NASA- 
KAN, DARI KITAB IHYA‘ ‘ULUMIDDIN. 

^ 1 A X'. 1 



Segala pujian bagi Allah, yang seharusnya menerima pujian, 
disebabkan rezeki yang berkembang, yang dianugerahkanNya, yang 
menghilangkan melarat sesudah putus asa, yang menjadikan makhluk 
dan meluaskan rezeki, la mencurahkan kepada orang-orang bekerja, 
bermacam-macam harta. Dan mencoba mereka pada harta-harta itu, 
dengan pertukaran segala hal-keadaan. la membulak-balik mereka pa¬ 
da harta-harta itu, diantara sukar dan mudah, kaya dan miskin, loba 
dan putus asa, kaya dan bangkerut (failit), lemah dan bertenaga, 
rakus dan qana‘ ah (mencukupkan apa yang ada), kikir dan pemurah, 
gembira dengan yang ada dan sedih atas yang hilang, mengutamakan 
diri sendiri dan membelanjakan kepada orang lain, merasa lapang 
dan takut miskin, memboros dan terlalu menghemat, rela dengan 
sedikit dan memandang hina dengan yang banyak. 


Semua itu untuk dicobaNya mereka, siapakah diantara mereka 
yang lebih baik amal perbuatannya. Dan la melihat, siapakah diantara 
mereka yang memilih dunia, untuk ganti akhirat. Dan mencari ganti 
dan berpaling dari akhirat. Dan mengambil dunia sebagai simpanan 
dan pembantunya. 

Selawat kepada Muhammad yang telah memansukhkan (memba- 
talkan) agama-agama yang lain, dengan Agama yang dibawanya. Ia 
melipatkan segala agama dan kepercayaan, dengan syari* at yang di- 
sampaikannya. Dan kepada keluarga dan shahabat-shahabatnya yang 
menjalani jalan Tuhannya dengan patuh. Curahkanlah kesejahteraan 
yang banyak kepada mereka! 

Adapun kemudian, sesungguhnya fitnah dunia itu banyak cabang 
dan seginya, luas sudut dan sampingnya. Akan tetapi, harta itu yang 
terbesar fitnahnya dan lebih lengkap ujiannya. 

Lebih besarnya fitnah pada harta itu, ialah: bahwa tiada se- 
orangpun yang tiada memerlukan kepada harta. Kemudian, apabila 
harta itu diperoieh, maka tiada selamat (dari kejahatan yang ditirabul- 
kan oleh harta). Kalau harta itu tidak dipunyai, maka terjadilah 
kemiskinan yang mendekatkan kepada kekafiran. Dan kalau harta itu 
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diperoleh, niscaya terjadilah kedurhakaan, yang akibatnya tiada lain, 
selain kerugian. 

Kesimpulannya, bahwa harta itu tiada terlepas dari faedah dan 
bahaya. Faedahnya termasuk yang melepaskan dan bahayanya terma- 
suk yang membinasakan. Membedakan antara kebajikan dan kejahat- 
annya itu termasuk hal yang sulit, yang tidak mampu membedakan- 
nya, selain orang-orang yang mempunyai mata hati (bashirah) pada 
agama, dari ulama-ulama yang mendalam ilmunya. Tidaklah mereka 
yang tahu hanya gambaran ilmu, lagi yang tertipu. 

Uraian yang demikian itu penting secara tersendiri. Maka apa 
yang telah kami sebutkan pada ’’Kitab Tercelanya Dunia”, tidaklah 
ditinjau mengenai harta khususnya. Akan tetapi, mengenai dunia u- 
mumnya. Karena dunia itu, mencakup tiap-tiap keuntungan yang sege- 
ra. Dan harta itu setengah dari bahagian-bahagian dunia. Kemegah- 
an itu setengah bahagian dunia. Mengikuti nafsu-keinginan perut dan 
kemaluan itu setengah bahagian dunia. Kesembuhan dari marah, de- 
ngan hukum amarah dan dengki itu setengah bahagian dunia. Som- 
bong dan mencari ketinggian itu setengah bahagian dunia. 

Dunia itu mempunyai bahagian-bahagian yang banyak. Dan se- 
muanya itu, dikumpulkan oleh setiap apa yang ada keuntungan yang 
segera bagi manusia padanya. Dan tinjauan kami sekarang pada Kitab 
ini, adalah mengenai harta saja. Karena pada harta itu, banyak baha¬ 
ya dan kebinasaan. Dan manusia lantaran tidak mempunyai harta, 
bersifat miskin. Dan dari adanya harta, bersifat kaya. Miskin dan 
kaya itu adalah dua keadaan yang mendatangkan percobaan dan uji- 
an. 

Kemudian, orang yang tiada mempunyai harta, mempunyai dua 
keadaan: qana'ah (merasa cukup apa adanya) dan loba. Yang satu 
adalah tercela dan yang satu lagi adalah terpuji. 

Dan orang yang loba, mempunyai dua keadaan: loba pada 
yang ada di tangan manusia lain. Dan menyiapkan diri, bagi peker- 
jaan-pekerjaan dan perusahaan- perusahaan, serta tiada mengharap- 
dari bantuan makhluk. 

Loba itu yang terjahat dari dua keadaan tersebut Dan orang 
yang memperoleh (yang berpunya), mempunyai dua keadaan juga: 
menahan, disebabkan kuatnya kelakiran dan keiobaan dan mem- 
beianjakan. Yang satu tercela dan yang satu lagi terpuji. 

Orang yang mem beianjakan hartanya itu, mempunyai dua ke- 
adaan: memboros dan berhemat Yang terpuji, ialah: berhemat 


342 



Inilah hal-hal yang menyerupai satu deng' n lainnya. Dan me- 
nyingkapkan tutup dari yang tidak terang ini, adalah penting. Dan 
kami akan menguraikan yang demikian pada empatbelas pasal insya 
Allah Ta’ala. Yaitu: penjelasan tercelanya harta, kemudian terpu- 
jinya. Kemudian, penguraian faedah harta dan bahayanya. Kemudian, 
tercelanya rakus dan loba. Kemudian obat rakus dan loba. Kemudian, 
keutamaan sifat pemurah. Kemudian, hikayat (ceritera) orang-orang 
pemurah. Kemudian, tercelanya kikir. Kemudian, ceritera orang-orang 
kikir. Kemudian, mengutamakan orang lain (al-itsar) dan kelebih- 
annya. Kemudian, batas kemurahan dan kekikiran. Kemudian, obat 
kikir. Kemudian, kumpulan tugas-tugas mengenai harta. Kemudian, 
tercelanya kaya dan terpujinya miskin-insya Allah Ta’ala. 

PENJELASAN: tercelanya harta dan makruh mencintainya. 


Allah Ta’ala berfirman: 



(Yaa-ayyuhat-ladziina aamanuu, laa tulhikum amwaa- lukum wa !aa 
aulaa dukum ‘an dzikril-laahi wa man yaf-‘al dzaa-lika fa-ulaa-ika 
humukkhaasiruun) 


Artinya: 

”Hai orang-orang yang beriman! Janganlah harta-bendamu dan 
anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingati Allah. Dan siapa yang 
berbuat begitu, itulah orang-orang yang menderita kerugian”. S.A1- 
Munafiqun, ayat 9. 

Allah Ta’ala berfirman: 

. ... 

(Innamaa amwaa-lukum wa aulaa-dukum fitnatun, wal-laahu ‘indahu 
ajrun ‘adhiim). 

Artinya: 

” Harta-benda dan anak-anakmu hanyalah menjadi fitnah. Dan disisi 
Allah ada pahala yang besar”. S.At-Taghabun, ayat 15. 

Maka siapa yang memilih harta dan anaknya atas apa yang pada 
sisi Allah, niscaya ia merugi dan tertipu dengan kerugian besar. 
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Allah ‘Azza wa Jalla berfirman: 

* V 9 '* '°i lt C , ✓ * ^ 

' •-* ' r V* 

\0** ' - — ~ V^-»^r J 

(Man kaana yuriidul-hayaatad-dun-ya wa ziinataha, nuwaffi ilaihim 
a'-maalahum fiihaa, wa hum fiihaa laa yub-khasuun). 

Artinya: 

"Siapa yang ingin kepada kehidupan dunia dan perhictsannya, Kami 
sempurnakan kepadanya perbuatannya itu di dunia ini dan mereka 
lidak dirugikan”. (S. Hud, ayat 15) 


Allah Ta‘ala berfirman: 


i ^ 


O /\ s *> s I ?s/^ y. 0 v s: 

(Innal-insaana la-yath-ghaa, an ra-aabus-taghnaa). 

Artinya: 

**,Sesungguhnya manusia itu bertindak melanggar bat as. Disebabkan 
dia metihat dirinya serba cukup*\ (S. Al-‘Alaq, ayat 6—7) 

Maka tiada daya dan upaya, melainkan dengan Allah yang 
Mahatinggi dan Mahabesar. 

Allah Ta’ala berfirman: 

> — (/ s\£i\JCU r i\ 

(Alhaa-kurout-takaa- tsur). 


’’Kama di lalaikan oleh perlombaan memperbanyak (kekayaan)'\ 

(S. At-Takatsur, ayat 1) 

Rasulullah s.a.w. bersabda: 

'''•/* . ' * J> O m S * s * / m 



✓ / 


< * ^1? ' * • S 
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(Hu’b-bulmaali wa’sy-syarafi yunbitaaninnifa&qa fU-qalbi kamaa yun- 
bitul- maa- u’ V baqla. 

I 

Artinya: 

”Cinta hart a dan kemuliaan itu menumbuhkan nifaq (sifat orang 
munafik) dalam hati, sebagaimana air menumbuhkan sayuran”. (1) 


Nabi s.a.w. bersabda: 






/ w 





(Maa dzi’ baani dlaari-yaani ursilaa fit Zariibati ghanamln bi-ak-tsara 
ifsaadan fiihaa, min hubbisy-syarafi wal-maali wal-jaahi fit diinir- 
rajulil-muslim). 


Artinya: 

"Tidaklah dua ekor serigala yang buas, yang dilepaskan dalam 
kandang kambing lebih banyak merusakkan, dibandingkan dengan 
cinta harta dan kemegahan, pada agama seorang muslim "(2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Binasalah orang-orang yang membanyak- 
kan harta, selain orang yang berbuat dengan hartanya pada hamba 
Allah: begini-begini. Dan amat sedikit mereka yang begitu” (3). 

Ditanyakan kepada Nabi s.a.w.: ’’Wahai Rasulullah! Yang ma« 
nakah dari ummatmu yang jahat? Nabi s.a.w. menjawab: ’’Orang- 
orang kaya”. (4). 


Nabi s.a.w. bersabda: ”Akan datang sesudahmu suatu kaum,. 
yang memakan m a kan an dunia yang baik-baik dan berwarna-warna. 
Mereka mengendarai kuda yang cantik dan berwarna-warna. Menga- 
wini wanita tercantik dan berwarna-warna. Memakai kain yang ter- 
cantik dan berwarna-warna. Mereka mempunyai perut yang tiada 
kcnyang dari makanan sedikit. Mempunyai nafsu yang tidak merasa 


(1) . Kata Al-‘Iraqi, bahwa ia tidak pernah menjumpai hadits ini, dengan bunyi 

demikian. 

(2) . Dirawikan At-Tirmidzi dan An-Nasa-i dari Ka‘ab bin Malik, hasan shahih. 

(3) . Dirawikan Ath-Thabrani dari Abdurrahman bin Abza dan dirawikan Ahmad dari 

Abi Sa‘id. Dan sepakat Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Dzar. 

(4) . Kata Al-‘Iraqi, bahwa ia tidak menjumpai dengan kata-kata yang demikian. 
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cukup dengan yang ban yak. Mereka berhertti di atas dunia, berpagi 
dan bersore hari kepada dunia. Mereka mengambil dunia itu menjadi 
Tuhan yang disembah, tidak Tuhan yang disembah mereka sendiri. 
Mereka mengambil Tuhan, selain Tuhan mereka. Kepada urusan du- 
nialah, mereka berkesudahan. Mereka mengikuti hawa-nafsunya. Ma- 
ka cita-cita dari Muhammad bin Abdullah, bagi siapa yang mendapati 
zaman itu, dari sesudah, sesudah kamu dan di belakang, belakang 
kamu, bahwa ia tidak memberi salam kepada mereka. Tidak mengun- 
jungi orang-orang sakit mereka. Tidak turut mengantar jenazah-jena- 
zah mereka. Dan tidak memuliakan orang besar mereka. Maka siapa 
yang berbuat demikian, niscaya ia telah menolong menghancurkan 
Islam” (I). 


Nabi s.a.w. bersabda: 



(1)3*3 wud-dun-ya li-ahlihaa, man akhadzad-dun-ya fauqa maa 
yakfnhi, akhadza hatfahu wa huwa laa yasy-‘ur). 


Artinya: 

“Tinggalkanlah dunia, untuk yang mempunyainya ! Siapa yang meng¬ 
ambil dari dunia di atas yang mencukupinya, niscaya ia telah meng¬ 
ambil kebinasaannya. Dan ia tidak merasa yang demikian (2). 


Nabi s.a.w. bersabda: 







^ ‘—^ ■ - . V ^ 1U 

(Yaquulub-nu Aadama maalii-maalii wa hal laka min maalika, illaa 
maa akalta, fa-afnaita, au labista, fa-abl aita au tashad-daqta, fa-am- 
dlaita). 

Artinya: 


"Anak Adam itu berkata: ’’Hartaku-hartaku!” Adakah bagimu dari 
hartamu, selain apa yang telah engkau makan? Maka telah engkau 

(1) . Dirawikan Ath-Thabrani dari Abi Umamah. Dan sanadnya dla*if. 

(2) . Dirawikan Al-Bazzar dari Anas. Hadits ini dipandang Iemah oieh ibnu Hibban. 
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hancur-binasakan. Atau yang, engkau pakai. Maka telah engkau 
burukkan. Atau telah engkau sedekahkan. Maka telah engkau laku- 
kan”. (5). 

Seorang laki-Iaki bertanya: ”Wahai Rasulullah! Mengapa aku 
tidak menyukai mati? 

Lalu Rasulullah s.a.w. bertanya: ”Adakah padamu harta?”. 

Ia menjawab: ”Ya, ada wahai Rasulullah”. 

Maka Nabi s.a.w. bersabda: ”Bawalah hartamu di hadapanmu! 
Sesungguhnya hati orang mukmin itu bersama hartanya. Jikalau di- 
bawanya di depannya, niscaya ia menyukai untuk menghubunginya. 
Dan jikalau dibawanya di belakangnya, niscaya ia menyukai untuk 
meninggalkannya”. (4). 


Nabi s.a.w. bersabda: 



(Akhillaa-u‘bni Aadama tsalaacsatun wahidun yatba’uhuu ilaa qabdli 
ruhihi. Wa’tstsaanii ilaa qabrihi wa ts-tsaalitsu Ilaa mahsyarihi. Fa* 
lladzi yatba’uhu ilaa qabdli ruuhihi fa huwa maaluhuu. Wa’lladzi 
yatha'uhu ilaa qabrihi fa huwa ahluhu. Wa’llaadzi yatba’uhu ilaa 
mahsyarihi fa huwa ’amaluhu). 

Artinya: 

’’Ternan anak Adam itu tiga: yang satu mengikutinya sampai kepada 
nyawanya diambiL Yang kedua sampai kekuburannya. Dan yang ke- 
tiga sampai ke tempat berkumpulnya (di padang mahsyar). Maka yang 
mengikutinya sampai kepada nyawanya diambil, ialah: hartanya. Yang 
mengikutinya sampai ke kuburannya, ialah: keluarganya. Dan yang 


(3) . Dirawikan Muslim dari Abdullah bin Asy-Syukhair dan Abu Hurairah. 

(4) . Menurut AMraqi, ia tidak menjumpai hadits tersebut. 
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mengikutinya sampai ke padang mahsyar, ialah: amalnya” (5). Saha- 
bat-sahabat Nabi Isa a.s. ( al-hawariyyun ) bertanya kepada Nabi Isa 
a.s.: ”Bagaimana engkau dapat berjalan at as air dan Kami tidak 
sanggup yang demikian?” 

Lalu Nabi Isa a.s. bertanya kepada me/eka: ”Apa kedudukan 
dinar dan dirham padamu?”. 

Mereka itu menjawab: ”Baik!”. 

Nabi Isa a.s. lalu berkata: ”Tetapi keduanya itu dan lumpur 
padaku sama”. 

Salman Al-Farisi menulis surat kepada Abid-Darda r.a., yang isinya:- 

Hai saudaraku! Awaslah, bahwa engkau mengumpulkan dari 
dunia, apa yang tidak engkau tunaikan ke syukurannya. Sesung- 
guhnya aku mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: ’’Dibawakan 
orang yang mempunyai dunia, yang menta’ati Allah di dalam 
dunia. Dan hartanya di hadapannya. Setiap kali titian (Ash-shi- 
ratul-mustaqim) mereng, disebabkan orang itu, lalu hartanya 
berkata kepadanya: ’’Lalulah terus! Sesungguhnya engkau telah 
menunaikan hak Allah padaku”. 

Kemudian, dibawakan orang yang mempunyai dunia, yang tiada 
menta’ati Allah di dalam dunia. Dan hartanya di antara dua ba- 
hunya. Setiap kali titian (Ash-shiratul-mustaqim) mereng, 
disebabkan orang itu, lalu hartanya berkata kepadanya: ’’Celaka 
engkau, bahwa engkau tidak menunaikan hak Allah padaku”. 

Maka senantiasalah seperti yang demikian, sehingga harta itu 
mendo‘akan dengan kecelakaan dan kebinasaan. (1). 

Tiap-tiap apa yang telah kan.i bentangkan pada Kitab Zuhud 
dan kemiskinan, tentang tercelanya kaya dan terpujinya miskin, se- 
muanya itu kembali kepada: tercelanya harta. Maka kami tiada akan 
memanjangkan, dengan mengulang-ulanginya. Demikian pula tiap-tiap 
apa yang telah kami sebutkan tentang: tercelanya dunia, maka men- 
cakup tercelanya harta, secara umum. Karena harta itu sendi dunia 
yang terbesar. Dan sesungguhnya akan kami sebutkan sekarang, apa 
yang datang dari agama, mengenai harta khususnya. Nabi s.a.w. 
bersabda: 


t5). Dirawikan banyak orang. Diantaranya: Ahmad dan Ath-Thabrani dari An-Nu’man 
bin Basyir, dengan isnad yang baik. 

(1). Riwayat ini lerdapat perselisihan. Menurut Al-Baihaqi, Abid-Darda* yang menulis 
surat kepada Salman Al-Farisi. Dan kata Al-Baihaqi, hadits rnunqathi (putus 
isnadnya). 
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zaa maalal-‘abdu, qaalaiil-malaikatu, maa qaddama? wi qaalan-naa- 
, maa khallafa?). 


Artinya: 


"Apabila mati seorang hamba, maka malaikat bertanya: ”Apa yang 
dibawanya? Dan manusia bertanya: **Apa yang ditinggalkannya?” (2). 


Nabi s.a.w. bersabda: 

. . ^ 


W m ^ r 





/ 


u« / 


(Laa tatta>khidzu dV -dlai a‘ta, fatuhibbuddun- ya) 

Artinya: 


’’Jangan engkau mengambil sawah ladang, nanti engkau mencintai 
duniaV\ 3). 


Al-atsar (ucapan para shahabat dan orang-orang termuka), di- 
antara Iain, ialah: Di riwayatkan, bahwa seorang laki-laki memaki 
Abid-Darda‘r.a. Dan diperlihatkannya Abid-Darda‘ itu orang jahat. 
Lalu Abid-Darda* berdo‘a: ”Wahai Allah Tuhanku! Siapa yang ber- 
buat jahat kepadaku, maka sehatkanlah tubuhnya, panjangkanlah 
umurnya dan banyakkanlah hartanya!”. 

Maka perhatikanlah, bagaimana ia melihat, bahwa banyaknya 
harta itu bencana penghabisan, serta sehatnya badan dan panjangnya 
umur. K arena, tak boleh tidak, bahwa harta itu akan membawa kedur- 
hakaan. 


Ali r.a. meletakkan uang sedirham di atas tapak tangannya. Ke- 
mudian, berkata: "Sesungguhnya engkau, selama engkau tidak keluar 
dari pada aku, niscaya engkau tidak bermanfa‘at bagiku”. 

Di riwayatkan, bahwa Umar r.a. mengirim suatu pemberian 
(hadiah) kepada Zainab binti Jahsyin (istri Nabi s.a.w.). Lalu Zainab 
bertanya: ”Apa ini?”. 

Mereka, yang membawa hadiah itu menjawab: ’’Dikirim oleh 
Umar bin Khattab kepada engkau”. 

(2) . Dirawikan Al-Baihaqi dari Abu Hurairah. 

(3) . Dirawikan At-Tirmidzi dan Al-Hakim dari Ibnu Mas'ud, isnad shahih. 
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Beliau menjawab :”Kiranya Allah mengampuni Umar!”. 

Kemudian, beliau buka tutupnya yang ada padanya. Lalu beliau 
potong dan menjadikannya beberapa berkas. Dan dibagi-bagikannya 
pada keluarganya, familinya dan anak-anak yatim. Kemudian, ia 
mengangkat kedua tangannya dan berdo'a: ”Wahai Allah T^uhanku! 
Janganlah aku memperoleh lagi pemberian Umar sesudah tahunku 
ini!” 

Maka adalah Zainab binti Jahsyin istri Rasulullah s.a.w. yang 
pertama, yang mengikutinya ke alam baka.. 

Al-Hasan Al-Bashari r.a. berkata:”Demi Allah! Tiadalah sese- 
orang yang memuliakan dirham, melainkan dia di hinakan oleh Allah”. 

Ada yang mengatakan, bahwa dinar dan dirham pertama yang 
diperbuat itu, telah diangkat oleh Iblis. Kemudian, diletakkannya atas 
dahinya. Kemudian, dipeluknya, seraya ia berkata: ”Siapa yang 
mencintai engkau berdua, maka dia itu budakku yang sebenarnya”. 

Sumaid bin ‘Ajlan berkata: ”Sesungguhnya dirham dan dinar itu 
kesusahan orang-orang munafik, mereka dihalau dengan dirham dan 
dinar itu ke neraka”. 

Yahya bin Ma‘adz berkata: ’’Dirham itu kala-jengking. Jikalau 
engkau tidak mengetahui jampinya, maka janganlah engkau mengambil- 
nya! Karena, jikalau ia menyengat engkau, niscaya engkau dibunuh oleh 
racunya”. 

Lalu orang bertanya: ’’Apakah jampinya itu?” 

Yahya bin Ma‘adz menjawab: ’’Mengambilnya dari yang halal 
dan meletakkannya pada yang benar”. 

Al-‘Ala bin Ziyad berkata: ’’Tergambar bagiku dunia dan di 
atasnya dari semua perhiasan. Lalu aku berkata: ”Aku berlindung 
dengan Allah dari kejahatan engkau”. 

Dunia itu lalu menjawab: ’’Jikalau menyukakan kamu, bahwa 
Allah melindungi engkau daripadaku, maka marahilah dirham dan 
dinar! Yang demikian itu, karena dirham dan dinar, keduanya itu dunia 
seluruhnya. Karena dengan dirham dan dinar, orang akan sampai 
kepada semua macam dunia. Maka siapa yang sabar dari dirham dan 
dinar, niscaya ia sabar dari dunia”. 

Mengenai yang demikian, di katakan dengan rnadah:- 

Sesungguhnya aku mendapat, 

maka jangan engkau menyangka yang lain . 
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Bahwa wara* itu, 

adalah di sisi dirham ini. 

Apabila engkau telah menguasai dirham, 
kemudian engkau tinggalkan. 

Maka ketahuilah, 

bahwa taqwamu itu taqwa muslim sejati. 

Pada yang demikian itu, dikatakan orang pula dengan madah:- 

Jangan engkau tertipu, 

oleh manusia yang bajunya bertambal! 

Atau kain sarungnya yang terangkat 
diatas tulang betisnya. 

Atau tepi dahinya, 
yang tampak padanya 
bekas yang sudah 
di hilangkannya. 

Periihatkanlah 
kepadanya dirham, 
niscaya engkau akan ketahui, 
cintanya atau wara’nya! 

Diriwayatkan dari Maslamah bin Abdulmaiik, bahwa ia berkun- 
jung kepada Umar bin Abdul-aziz r.a. ketika sedang sakit yang mem- 
bawa kepada wafatnya. Maslamah berkata: ”Wahai Amirul-rnu’mi- 
nin! Engkau telah berbuat suatu perbuatan, yang belum pernah diper- 
buat oleh seseorang sebelum engkau. Engkau tinggalkan anak engkau, 
yang tiada bagi mereka dirham dan dinar”. Dan adalah Umar bin 
Abul-aziz mempunyi tigabelas orang anak. 

Umar bin Abdul-aziz r.a. lalu menjawab:”Dudukanlah aku!”. 

Lalu mereka mengangkatnya untuk dapat duduk. Maka ia ber¬ 
kata: ”Adapun katamu, bahwa aku tiada meninggalkan dinar dan 
dirham bagi mereka, makasesungguhnya aku tiada melarang mereka 
untuk berhak. Dan tiada aku berikan mereka, hak orang lain. Sesung- 
guhnya anakku adalah salah satu dari dua orang: adakalanya, ia 
orang ta'at kepada Allah. Maka Allah cukup baginya dan Allah itu 
melindungi orang-orang shalih. Adakalanya, ia orang ma*siat {durha- 
ka) kepada Allah . Maka aku tiada perduh apa yang terjadi”. 

Diriwatakan, bahwa Muhammad bin Ka‘ab Al-Qaradhi (terma- 
suk golongan tabiHn, penduduk Madinah) memperoleh harta banyak. 


351 




Orang ialu berkata kepadanya: ’’Kalaulah kiranya engkau simpan untuk 
anak engkau, sesudah engkau”. 

Muhammad bin Ka‘ab menjawab: ”Tidak! Akan tetapi, aku 
akan menyimpannya bagi diriku pada sisi Tuhanku. Dan aku petaruh 
Tuhanku bagi anakku”. 

Diriwayatkan, bahwa seorang laki-laki berkata kepada Abu Ab- 
dirabbih (seorang zahid di Damsyik): ”Wahai saudaraku! Jang an 
engkau pergi dengan buruk dan engkau tinggalkan anak-anak engkau 
dengan baik”. 

Abu Abdi Rabbih lalu mengeluarkan dari hartanya, seratus ribu 
dirham. 

Yahya bin Ma’adz berkata: ”Dua mala-petaka (mushibah) yang 
belum pernah didengar oleh orang-orang dahulu dan orang-orang 
kemudian seperti itu, bagi seorang hamba Allah mengenai hartanya, 
ketika matinya”. 

Lalu ia ditanyakan : ”Apakah dua mala-petaka itu?”. 

Yahya bin Ma’adz menjawab: ’’Diambil daripadanya semuanya 
dan ditanyakan kepadanya semuanya”. 

PENJEL A SA N: terpujinya hart a dan berhimpun diantara puji dan 

cela. 

Ketahuilah kiranya, bahwa Allah Ta‘ala menamakan harta itu 
kebajikan (khair) pada beberapa tempat dari ItitabNya yang mulia. 
Allah ‘Azza wa Jalla berfirman: 


\A. Al- - 

(In taraka khaira-piLwcshiyya-tu lil-waalidaini wal-aqrabiina bil-ma‘- 
ruufi, faaqqan 'alaPmut-taqun). 

Artinya: 

”Kalau ia meninggalkan khair {harta), supaya berwasiat untuk ibu- 
bapaknya dan kerabat menurut patut. Hal yang patut bagi orang- 
orang yang memeliham dirinya — dari kejahatan —” 

(S. Al-Baqarah, ayat 180). 



.V’Yt 


9 
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Rasulullah s.a.w. bersabda: 





(NVmai-maalu’sh-shaaliliu li’r-rajuirsh-shaalihh 


Artinya: 


”Alangkah baiknya hart a yang baik bagi orang yang baik " (/), 


Setiap yang datang pada Agama (terscbut pada Al-Qur’an dan 
hadits), tentang pahala sedekah dan hajji, maka itu adalah pujian 
kepada harta. Karena tidak mungkin tercapai yang dua tadi, selain dengan 
harta. 


Allah Ta*ala berfirman: 


A X 







(Wa yastakh-rijaa kanza-humaa, rahmatan min-rabbika). 


Artinya: 

”Dan keauanya (dua orang anak yatim) itu, akan mengambil simpan- 
annya, hal ini adalah suatu karunia {rahmat) dari Tuhan engkau”. 

(S. Al-Kahf, ayat 82). 

Allah Ta‘a!a berfirman, yang mengaruniakan kepada hamba- 
hambaNya: 


/ * 


<3— 
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Wa yumdid-kum bt-amwaalim wa baniina, wa yaj*al lakum jannaatin 
wa yaj-‘al lakum anhaaraa) 


Artinya: 

"DiberikanNya kepada kamu harta dan anak-anak dan diadakanNya 
kebun-kebun dan sungai-sungai untuk kamu”. (S. Nuh. ayat 12). 


Nabi s.a.w. bersabda: 



(I) Dirawikan Ahmad - dan Ath-Thabari dari ’Amr bin Al-‘ash, dengan sanad shahih. 
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(Kaada’t-faqru an-yakuuna kufran). 

Artinya: 

”Hampirlah ke miskinan itu menjadi ke kufuran”. (1). 

Itu adalah pujian kepada harta. Dan anda tiada akan mengerti, 
segi mengumpulkan harta itu, sesudah dicela dan dipuji. Kecuali de- 
ngan anda mengetahui hikmah harta, maksudnya, bahayanya dan 

celakanya. Sehingga tersingkap bagi anda, bahwa harta itu baik dari 
suatu segi dan buruk dari suatu segi. Dan harta itu terpuji dari segi 
dia itu baik dan tercela dari segi dia itu jahat. Maka tidaklah harta itu 
baik semata-mata dan tidaklah harta itu jahat semata-mata. Akan 
tetapi, harta itu sebab bagi dua hal tersebut ke seluruhannya. Tidak ini 
sifatnya, lalu terpuji — tidak mustahil — sekali dan tercela pada kali 
lainnya. Akan tetapi, orang yang mempunyai bashirah (i mata-hati ) 
yang dapat membedakan, akan mengetahui, bahwa yang terpuji dari 
harta itu, tidak tercela. Dan penjelasannya, ialah dengan memahami 
dari apa yang telah kami sebutkan, pada "Kitab Syukur ”, dari pen- 
jelasan kebajikan-kebajikan dan penguraian tingkat-tingkat nikmat. 
Dan kadar yang mencukupi padanya, ialah: bahwa yang menjadi 
tujuan orang-orang yang pintar dan yang mempunyai bashirah, ialah: 
kebahagiaan akhirat. Yaitu: nikmat yang kekal dan milik yang tetap. 
Dan tujuan kepada ini, adalah kebiasaan orang-orang mulia dan 
orang-orang pintar. Karena ada orang bertanya kepada Rasulullah 
s.a.w.: "Siapakah manusia yang termulia dan terpandai?”. 


Maka Rasulullah s.a.w. menjawab: 



(Ak-tsarubum Ul-mauti dzikran wa asyadduhum lahus>ti‘dadan). 

Artinya: 

'*Mereka yang terbanyak ingat kepada mati dan yang sangat siap bagi 
mati*\ (2). 

Kebahagiaan ini tiada akan tercapai, selain dengan tiga jalan di 
dunia . Yaitu: keutamaan-keutamaan jiwa, seperti ilmu dan baik 
akhlak, keutamaan-keutamaan jasmaniah, seperti: kesehatan dan ke- 
sejahteraan dan keutamaan-keutamaan di luar badan, seperti: harta 
dan sebab-sebab lainnya. Dan yang tertinggi, ialah: kejiwaan, ke- 

(1) . Diriwayatkan Abu Muslim AI-Laitsi dan Al-Baihaqi dari Anas. 

(2) . Diriwayatkan Ibnu Majah dari Ibnu Umar. Dan diriwayatkan oleh Ibnu 

Abid-Dun-ya dan isnadnya baik. 
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mudian: jasmaniah , kemudian: yang diluar. Maka yang diluar itu, 
yang paling buruk. Dan harta termasuk jumlah: yang di luar. 

Dan yang terhina dari yang di luar itu, ialah: dirham dan dinar. 
Keduanya scsungguhnya adalah khadim ijongos). Dan keduanya tiada 
mcmpunyai khadim. Keduanya menjadi maksud bagi yang lain. Dan 
keduanya tidak dimaksudkan bagi dirinya. Karcna jiwa itu adalah zat 
yang paling berharga, yang dicari kebahagiaannya. Dan jiwa itu 
berkhidmat kepada ilmu, ma'riiah dan akhlak mulia, untuk diperoleh- 
nya suatu sifat pada dirinya. Dan badan itu berkhidmat kepada jiwa, 
dengan perantaraan panca-indra dan anggota badan. Makanan dan 
pakaian itu berkhidmat kepada badan. Dan telah diterangkan dahulu, 
bahwa yang dimaksud dari makanan, ialah mengekalkan badan. Dan 
dari perkawinan, ialah mengekalkan keturunan. Dan dari badan, ialah 
menyempurnakan jiwa, membersihkan dan menghiasinya dengan ilmu 
dan akhlak. Siapa yang mengetahui susunan ini, maka ia telah 
mengetahui kedudukan harta dan segi mulianya. Dan harta itu dari 
segi pentingnya bagi makanan dan pakaian adalah menjadi pentingnya 
bagi kekekalan badan, yang menjadi pentingnya bagi kesempurnaan 
jiwa, dimana itu adalah kebajikan. Orang yang mengetahui faedah, 
tujuan dan maksud sesuatu dan dipakainya untuk tujuan itu, dengan 
meperhatikan dan tidak melupakan kepadrnya, maka ia telah berbuat 
baik dan mengambil manfVat daripadanya. Dan apa yang menghasil- 
kan maksud baginya itu terpuji pada haknya. 

Jadi, harta itu alat dan jalan kepada maksud yang sah. Dan 
dapat pula diambil menjadi alat dan jalan kepada maksud-maksud 
yang batil. Yaitu: maksud-maksud yang mencegah dari kebahagiaan 
akhirat. Dan menyumbat jalannya ilmu dan amal. 

Jadi, harta itu terpuji dan tercela. Terpuji, dengan disandarkan 
kepada maksud terpuji. Dan tercela, dengan disandarkan kepada mak¬ 
sud tercela. Maka siapa yang mengambil dari dunia, lebih banyak da- 
ripada yang memadai baginya, maka ia telah mengambil kebinasaan- 
nya. Dan ia tidak merasa yang demikian, sebagaimana yang datang 
pada hadits (telah disebutkan dahulu). 

Tatkala adalah tabi'at manusia itu cenderung kepada mengikut 
nafsu-syahwat yang memotong jalan Allah dan harta itu memudahkan 
dan alat baginya, niscaya besarlah bahaya, pada apa yang melebihi 
kadar mencukupi. Para nabi-nabi berlindung dari kejahatan harta. 
Sehingga Nabi kita s.a.w. berdo‘a: 
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(Allaahummaj al quuta aali Muhammadin kafaafaa). 

Artinya: 


’’Wahai Allah Tuhanku! Jadikanlah makanan keluarga Muhammad 
sekedar mencukupi saja”. (1). 


Maka Nabi s.a.w. tidak meminta bagi keluarganya, selain 
yang semata-mata kebajikan Nabi s.a.w. berdo‘a: 




«* / 


s''?.* ' 0 * 


(AHaahumma ah-yinii miskiinan wa amitnii niiskiinan, wahsyur-n»i fii 
zumratii- masaakiin). 


Artinya: 

’’Wahai Allah Tuhanku! Hidupkanlah aku miskin! Matikanlah aku 
miskln! Dan kumpulkanlah aku (di padang mahsyar) dalam golongan 
orang-orang miskin!” (2). 


Nabi Ibrahim a.s. berlindung, maka ia berdo'a (sebagaimana ter- 
sebut dalam Al-Qur-an): 



(Waj-nubnii wa baniyya an na’budal-ashnaan). 

Artinya: 

’’Dan jauhkanlah aku dan anak-anakku dari menyembah berhala”. 

S.Ibrahim, ayat 35. 

Yang dimaksudkan dengan berhala itu, yaitu: dua batu ini: etnas 
dan perak. Karena pangkat kenabian itu, maha agung, daripada di- 
takuti untuk diitikadkan ketuhanan pada sesuatu dari batu tersebut: 
Karena telah memadai sebelum kenabiannya, akan ibadahnya sewaktu 
kecil. Dan sesungguhnya arii pcnyembahan iiu, ialah: mencintai etnas 
dan perak, tertipu dan cenderung kepadanya. 


(1) . Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah r.a. 

(2) . Dirawikan At-Tirmidzi dari Anas dan dirawikan ibnu Majah dan Al-Hakim dari 

Abi Sa‘id, isnadnya shahih. 
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Nabi kita s.a.w. bersabda: ’’Binasalah budak dan binasa- 
lah budak dirham! la binasa dan ia tidak bangun dari rebahnya. Dan 
apabila ia kena duri, maka tidak dicabutnya duri itu” (3). 

Nabi s.a.w. menjelaskan, bahwa pencinta emas dan perak itu 
penyembah^nya. Siapa yang menyembah batu, maka dia itu penyeni- 
bah berhala, tiap-tiap orang yang menjadi hamba bagi selain 
Allah, maka dia itu penyembah berhala. Artinya, siapa yang dipotong 
oleh yang demikian daripada mengingat Allah Ta‘ala dan daripada 
menunaikan hakNya, maka dia itu seperti penyembah berhala. Dan 
itu syirik (mempersatukan Tuhan). Hanya syirik itu dua macaw, 
syirik khafi (syirik tersembunyi ), yang tidak mengharuskan kekal da- 
lam neraka. Dan sedikitlah orang-orang mukmin yang terlepas daripa- 
danya. Sesungguhnya syirik tersebut, lebih tersembunyi dari jalannya 
semut. Dan syirik jatiy (syirik nyata), yang mengharuskan kekal dalam 
neraka. Kita berlindung dengan Allah daripada semua itu. 

PENJELASAN: penguraian bahaya harta dan faedahnya. 

Ketahuilah, bahwa harta itu seperti ular. Padanya ada racun dan 
obat. Maka faedahnya itu obatnya dan bahayanya itu racunnya. Siapa 
yang mengetahui bahaya dan faedahnya, niscaya memungkinkan ia 
untuk menjaga diri daripada kejahatannya dan mengalir faedah 
daripada kebajikannya. 

Adapun faedahnya, maka terbagi kepada faedah keduaniaan dan 
faedah keagamaan. Mengenai faedah keduniaan, maka tiada memerlu- 
kan lagi kepada menyebutkannya di sini. Karena pengenalannya sudah 
terkenal, yang bersekutu di antara segala jenis makhluk. Dan jikalau 
tidaklah demikian, niscaya mereka tidak binasa pada mencarinya. 

Adapun faedah keagamaan, maka semuanya terbatas pada tiga 
bahagian: 

Bahagian Pertama: bahwa ia membelanjakan harta itu kepada diri- 
nya. Adakalanya pada ibadah atau pdda yang menolong kepada iba- 
dah. Adapun yang pada ibadah, yaitu: seperti yang menolong kepada 
hajji dart jihad. Karena tiada akan sampai kepada yang dua itu, selain 
dengan harta, Dan yang dua tersebut, termasuk sebahagian dari ibu 
ibadah, mendekatkan diri kepada Allah Ta*ala. Dan orang miskin 

tidak akan memperoleh (mahrum) keutamaan yang dua tadi. 

Adapun mengenai yang mengatakan kepada ibadah, maka yang 
demikian itu, ialah: makanan, pakaian, tempat tinggal, perkawinan 
dan kepentingan-kepentingan hidup lainnya. Semua keperluan ini apa- 

(3). dirawikan AUBukhari dari Abu Hurairah. 
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bila tidak mud ah tercapai, niscaya hati terarah kepada mengusahakan- 
nya. Lalu hati itu liada Icga untuk agama. Dan scmua yang 
menyampaikan kepada ibadah, maka itu adalah ibadah. Mengambi! 
sekedar mencukupi dari dunia, karena untuk jalan menolong kepada 
agama, adalah termasuk sebahagian dari faedah-faedah keagamaan. 
Dan tidak masuk bersenang-senang dan ntelcbihi di alas keperluan, 
pada yang demikian. Karena yang demikian itu, termasuk sebahagian 
keuntungan duniawi saja. 

Bahagian Kedua: apa yang diserahkannya kepada manusia. Ya- 
itu: empai bahagian'. sedekah, maru-ah, menjaga kehormatan dan ongkos 
pelayaran. 

Adapun sedekah, maka liada tersembunyi palialanya. Dan sede¬ 
kah itu sesungguhnya memadamkan kemaralian Tuhan Yang Maha- 
tinggi. Dan sudah kami sebutkan keutamaannya pada uraian yang 
lalu. 


Adapun maru-ah ( kepnbadian , kehormatan diri ), maka yang 
kami maksudkan, ialah: menyerahkan harta kepada orang-orang kaya 
dan orang-orang mulia (bangsawambangsawan) pada perjamuan, ha- 
diah, penoiongan dan yang tuenyerupai demikian. Maka ini sesung¬ 
guhnya tidak dinamai sedekah. Akan letapi, sedekah itu, yang dise- 
rahkankepada orang yang memerlukan. Hanya ini, termasuk sebaha¬ 
gian dari faedah-faedah keagamaan. Karena dengan ini, hamba Allah 
itu berusaha memperoleh saudara dan teman. Dan dengan ini, ia ber- 
usaha memperoleh sifat kemurahan. Dan menghubungkan diri dengan 
golongan orang-orang pemurab. Maka tidak disifatkan dengan: kemu¬ 
rahan, selain orang yang berbuat baik (berbuat ma‘ruf) dan menem- 
puh jalan muru-ah dan kemurahan hati. Dan ini juga termasuk yang 
membesarkan pahala. Maka telah banyaklali hadits yang membentang- 
kan tentang hadiah, perjamuan dan memberi makanan, tanpa syarat 
kemiskinan dan keperluan pada pembelanjaannya. 

Adapun menjaga kehormatan, maka yang kami maksudkan, ia¬ 
lah: memberikan harta untuk menolak serangan (kritik) penyair-pe- 
nyair, celaan orang-orang tidak berpikiran sehat (orang safih), memo- 
tong lidah mereka (menyetop lidahnya atau menutup mulutnya) dan 
menolak kejahatan mereka. Dan itu juga serta cepat timbul faedahnva 
pada waktu yang segera, adalah termasuk sebahagian dan keuntungan 
keagamaan. 

Nabi s.a.w. bersabda: 
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(Man waqaa bihil-mar-u irdlahu, kutiba laha bibi shadaqab). 

Artinya: 

”Apa yang dipergunakan oleh manusia untuk memelihara kehormat- 
annya, niscaya dituliskan menjadi sedekahnya”. (l). 

Betapa tidak! Pada perbuatan tersebut, mencegah si pengupat 
dari kemaksiatan pengumpatan. Dan menjaga dari perkataannya, ber- 
kobarnya permusuhan yang membawa pada tindakan seimbang dan 

balas dendam, melampaui batas-batas hukum agama. 

/ 

Adapun pelayanan, yaitu: bahwa perbuatan-perbuatan yang di 
perlukan oieh manusia, untuk penyediaan sebab-sebabnya pelayanan 
itu banyak. Jikalau perbuatan-perbuatan itu dikerjakan sendiri, maka 
habislah waktunya. Dan sukarlah kepadanya menempuh jalan akhirat 
dengan fikir dan dzikir, yang menjadi tingkat tertinggi bagi orang-o- 
rang salikin {orang suluk, yang menempuh jalan kepada Allah). 

Orang yang tiada mempunyai harta, maka ia memerlukan untuk 
mengerjakan sendiri, mengurus dirinya sendiri, dari membeli makanan 
dan menumbuknya. Menyapu rumah, sampai kepada menyalin buku 
yang diperlukannya. 

Tiap-tiap apa yang tergambar dapat dikerjakan oleh orang lain 
dan dengan demikian, maksudmu berhasil, maka kamu menjadi pa- 
yah, apabila kamu mengerjakan sendiri. Karena kamu harus menger¬ 
jakan sendiri, dari hal: ilmu, amal t dzikir dan fikir , apa yang tidak 
tergambar dapat dikerjakan oleh orang lain. Maka menghabiskan 
waktu pada lainnya, adalah rugi. 

Bahagian Ketiga: apa yang tidak diserahkan kepada manusia 
tertentu. Akan tetapi berhasil dengan perbuatan tersebut kebajikan 
umum, seperti: pembangunan mesjid, jembatan, langgar, rumah orang 
sakit, mendirikan tempo t penyimpanan air pada jalan ray a dan lain¬ 
nya, dari usaha-usaha wakaf yang ditujukan untuk amal kebajikan. 
Dan itu: termasuk sebahagian kebajikan yang berjalan lama, yang 
mengalir pahalanya sesudah mati, yang menarik barakah do‘a orang- 
orang shalih, sampai kepada waktu yang panjang. Dan jagalah diri- 
mu, jangan sampai tidak memperoleh kebajikan dengan' perbuatan- 
perbuatan tersebut! 

Maka inilah sejumlah faedah harta pada agama, selain apa yang 
menyangkut dengan keuntungan yang segera, berupa kelepasan dari 
kehinaan meminta-minta, kehinaan miskin, sampai kepada ketinggian 


(1). Dirawikan Abu Yu‘la dari Jabir. 
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dan kemuliaan diantara makhluk, banyak saudara, pembantu, teman, 
kchormatan dan kemuliaan dalam hati. 

Maka setiap yang demikian, dari apa yang dikehendaki oleh 
harta ilu, lermasuk dalam keuntungan duniawi. 

Adapun bahaya, maka ada bahaya keagamaan dan bahaya kedu- 
niaan (bahaya duniawi ). 

lUihaya Ke-agamaan, maka ada tiga perkara :— 

Pertama: menghela (menarik) kepada perbuatan maksiat. Se- 
sungguhnya nafsu-syahwat itu berlebih-kurang. Kelemahan itu, ka- 
dang-kadang mendindingkan di antara manusia dan kemaksiatan. Dan 
lermasuk memeliharakan diri, bahwa tidak terdapat kelemahan itu. 
Dan manakala manusia itu berputus-asa dari semacam maksiat, nis- 
caya tidaklah tergerak pemanggilnya. Maka apabila ia merasa mampu 
kepada sesuatu perbuatan maksiat, niscaya terbangkitlah pemanggil¬ 
nya. Dan harta itu semacam dari kemampuan, yang menggerakkan 
pemanggil perbuatan-perbuatan maksiat dan pekerjaan kezaliman. 
Maka jikalau dikerjakannya apa yang dikehendaki oleh hawa-nafsu- 
nya, niscaya ia binasa. Dan jikalau ia menahan diri (sabar), niscaya 
jatuh dalam kesukaran. Karena sabar (menahan diri) serta ada ke¬ 
mampuan itu sangat berat. Dan percobaan waktu senang itu, lebih 
besar dari percobaan waktu melarat. 

Kedua: menghela (menarik) kepada bersenang-senang pada hal- 
hal yang diperbolehkan (hal mubah). Dan ini permulaan tingkat. Ma¬ 
ka manakala orang yang mempunyai harta (orang berada) sanggup 
memperoleh roti dari tepung syair (semacam tepung gandum), mama- 
kai kain kasar dan meninggalkan segala kelezatan makanan, sebagai- 
mana yang disanggupi oleh Nabi Sulaiman bin Dawud a.s. dalam 
kerajaannya, lalu keadaannya yang terbaik, ialah, bahwa ia berse¬ 
nang-senang dengan dunia dan mencobakan dirinya kepada dunia, 
maka jadilah bersenang-senang itu kebiasaan padanya dan kecintaan 
yang tidak dapat ia menahan diri (bersabar) daripadanya. Dan akan 
ditarik oleh sebahagian daripadanya. kepada sebahagian yang lain. 

Apabila bersangatan kejinakan hatinya kepada yang demikian, 
niscaya kadang-kadang ia tidak mampu untuk sampai kepadanya de¬ 
ngan usaha halal. Lalu dikerjakannya perbuatan-perbuatan syubhah 
(yang tidak jelas halal dan haramnya). Dan ia terjerumus pada perbu¬ 
atan ria, berminyak air, dusta, nafiq dan budi pekerti yang hina 
lainnya. Supaya teratur urusan duniawinya dan memudahkan baginya 
bersenang-senang. Maka sesungguhnya siapa yang banyak hartanya, 
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niscaya banyaklah keperluannya kepada manusia. Dan siapa yang 
memerlukan kepada manusia, maka tidak dapat tidak, membawa ia 
menjadi munafik dan mendurhakai Allah, pada mencari kerelaan ma¬ 
nusia. 

Jikalau manusia itu selamat dari bahaya pertama, yaitu: lang- 
sung memperoleh keuntungan, maka ia sekali-kali tidak akan selamat 
dari ini. Dan dari keperluan kepada makhluk (manusia ramai) itu, 
berkobarlah permusuhan dan persahabatan. Dan daripadanya, terjadi- 
lah dengki, iri hati, ria, tekebur, dusta, lalat merah, umpatan dan 
kemaksiatan-kemaksiatan lainnya, yang khusus dengan hati dan lidah. 
Dan tidak pula terlepas daripada menular kepada anggota-anggota 
badan lainnya. Dan setiap yang demixian itu menjadi keharusan dari 
nasib malangnya harta, keperluan kepada memelihara dan memper- 
baikinya. 

Ketiga: yaitu, yang tidak terlepas seorang juapun daripadanya. 
Yaitu: bahwa akan dilalaikan oleh kepentingan hartanya, daripada 
mengingati Allah Ta‘ala. Dan tiap-tiap yang menyibukkan hamba 
daripada mengingati Allah, maka itu kerugian. Dan karena itulah, 
nabi Isa a.s. berkata: bahwa pada harta itu: tiga bahaya. 

1. Bahwa diambilnya dari yang tidak halal. 

2. Lalu ditanyakan, jikalau diambilnya dari yang halal? Isa a.s. 
lalu menjawab: akan diletakkannya harta itu pada yang tidak 
benar. 

3. Lalu ditanyakan, jikalau diletakkannya pada yang benar? Isa 
a.s. lalu menjawab: ia akan disibukkan oleh kepentingan 
harta daripada mengingati Allah Ta‘ala. 

Ini I ah penyakit yang mencelakakan. 

Sesungguhnya pokok, otak dan rahasia segala ibadah, ialah: 
mengingati Allah (dzikrul-laah) dan bertafakkur tentang keagungan- 
Nya. Dan yang demikian itu, akan memanggil hati yang kosong. 

Orang yang mempunyai harta-benda itu bersore dan berpagi, 
selalu bertafakkur (asyik berfikir) tentang permusuhan petani dan 
perhitungan hasil pertanian. Tentang permusuhan orang-orang yang 
berkongsi dan pertentangan mereka tentang pembahagian air dan ba- 
tas-batas tanah. Dan permusuhan pembantu-pembantu sultan (pengua- 
sa), tentang pajak. Permusuhan kuli-kuli (orang-orang yang digaji), 
diatas keteledoran pada pembangunan. Dan permusuhan petani-petani 
tentang pengkhianatan dan pencurian yang dilakukan mereka. 
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Orang yang mempunyai perniagaan, adalah bertafakkur (asyik 
bcrllkii) tcntang pengkhianatan kongsinya, ingin sendirian memper- 
olcli (aba, keteledoran pada bekerja dan kesia-siaan pengurusan harta. 

Begitu pula orang yang mempunyai binatang ternak. Dan begitu- 
lah segala jenis harta lainnya. Dan yang lebih jauh dan banyaknya 
kcsibukan, ialah: uang yang disimpan di bawah tanah. Dan pikiran 
scnantiasa bulak-balik mengenai penggunaan uang lersebut, bagaimana 
menjaganya, takut dari orang yang akan melihat uang itu. Dan 
bagaimana menolak kelobaan manusia daripadanya. 

Obai pikiran lentang dunia iiu, tiada kesudahannya. Orang yang 
ada padanya makanan seharinya itu, dalam keselamatan dari iemua 
yang demikian. 

Maka inilah sejumlah bahaya-bahaya duniawiyah, seiain apa 
yang dideritai oleh orang-orang yang mempunyai harta di dunia: dari 
ketakutan, kesedihan, dukacita, kekuatiran dan kepayahan, pada me¬ 
nolak orang-orang yang dengki, menanggung kesukaran-kesukaran pa¬ 
da menjaga dan mengusahakan harta. 

Jadi, obat harta, ialah mengambil untuk makanan daripadanya 
dan membelanjakan sisanya kepada jalan kebajikan. Dan seiain yang 
demikian itu, racun dan bahaya. Kita bermohon pada Allah Ta‘ala, 
akan keselamatan dan kebaikan pertolongan dengan kemurahan dan 
kemuliaanNya. Sesungguhnya Dia alas yang demikian itu Maha-kua- 
sa. 

PENJEL A SAN: tercelanya rakus dan loba dan terpuji qana'ah 

dan tidak mengharap dari apa yang di tangan manusia. 

Ketahuilah, bahwa kemiskinan itu terpuji, sebagaimana telah 
kami kemukakan pada Kitab Kemiskinan. Akan tetapi, sayogialah 
bahwa orang miskin itu bersifat qana'ah (merasa cukup apa adanya) y 
terputus loba (tidak bersifat loba) dari harta orang lain. Tidak meno- 
Ieh kepada apa yang di tangan mereka. Dan tidak bersifat rakus 
mengusahakan harta, bagaimanapun adanya jalan yang akan ditem- 
puh. 


Yang demikian itu, tiada akan mungkin, seiain dengan bersikap 
qana’ah sekedar perlu (dharurat), dari makanan, pakaian dan tempat 
tinggal. Dan menyingkatkan kepada kadar yang paling sedikit dan 
macam yang paling buruk. Angan-angannya dikembalikannya kepada 
seharinya atau sebulannya. Dan ia tidak menyibukkan hatinya dengan 
apa yang sesudah sebulan itu. 
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Jikalau ia ingin kepada yang banyak atau panjang angan-angan- 
nya, niscaya hilangiah keagungan sifat qana‘ah. Dan tidak mustahil, 
ia menjadi kotor dengan loba tian kehinaan rakus. Rakus dan loba 
itu, menghelakannya kepada budi-pekerti jahat dan mengerjakan per* 
buatan-perbuatan mungkar yang merusakkan muru-ah. 


Sesungguhnya telah menjadi sifat anak Adam itu, rakus, loba 
dan kurang qana‘ah.Rasulu‘llah s.a.w. bersabda: 

/// s / •/ //„ 0 fj , / // — 0 






(Lau kaana li^bni Aadama waadiyaani min dzahabin la'btaghaa lahumaa 
tsaa-litsan, wa laa yamla-u jaufa’bni Aadama i‘lla‘tturaabu wa 
yatuubu‘llaahu ‘alaa man taaba). 

Artinya: 

’’Jikalau anak Adam (manusia) itu mempunyai dua lembah etnas., 
niscaya ia akan mencari yang ketiga untuk tambahan dua lembah tadl 
Dan rongga anak Adam itu tidak akan penuK selain oleh tanah. Dan 
Allah menerima tobat terhadap siapa yang bertobat” (/). 

Dari Abi Waqid Al-Laitsi, yang menerangkan, bahwa: ’’Adalah 
Rasulu'llah s.a.w. apabila diturunkan wahyu kepadanya, lalu kami 
datang kepadanya, la mengajarkan kami, apa yang diwahyukan kepa¬ 
danya. Maka pada suatu hari, aku datang kepadanya, lalu ia bersab¬ 
da: ”Sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla berfirman: ’’Sesungguhnya 
Kami menurunkan harta untuk didirikan shalat dan diberikan zakat. 
Dan jikalau anak Adam itu mempunyai sebuah lembah emas, niscaya 
ia mengingini untuk mempunyai yang kedua. Dan jikalau ia mempu¬ 
nyai yang kedua, niscaya ia mengingini untuk mempunyai yang ketiga. 
Dan tiada akan penuh rongga anak Adam, selain oleh tanah. Dan 
Allah menerima tobat, terhadap siapa yang bertobat” (2). 


Abu Musa Al-Asy‘ari r.a. berkata: ’’Surat seperti surat Bara-ah 
telah turun, kemudian, diangkat kembali. Dan dihapalkan daripada- 
nya: ’’Bahwa Allah menguatkan agama ini, dengan golongan-golong- 

(1) . Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ibnu Abbas dan Anas. 

(2) . Dirawikan Ahmad dan A(-Baihaqi dari Abi Waqid Al-Laitsi, dengan sanad shahih. 
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an (kaum-kaum) yang tiada berakhlak. Dan jikalau anak Adam itu 
mempunyai harta dua lembah, niscaya ia bercita-cita mempunyai lem- 
bah yang ketiga. Dan tiada akan penuh rongga anak Adam, selain 
oleh tanah. Dan Allah menerima tobat terhadap orang yang bertobat” 
(3). 


Nabi s.a.w. bersabda: 

(Manhuu-maani !aa yasyba‘aani: manhuumul-‘i!mi wa manhuu-mul* 
maalO. 

Artinya: 

”Dua orang yang loba, tiada akan kenyang-kenyang, yaitu: yang loba 
kepada ilmu dan yang loba kepada harta** (4). 


Nabi s.a.w. bersabda: 





"'i* S'.** / " £ ''S r r'\*s'o' 




(Yahramub-nu Aadama wa yasyubbu, ma‘ shuts- nataani: a}*amain wa 
hubbub maa0. 


Artinya: 

**Anak Adam itu akan tua dan akan muda, yang bersamanya itu duo, 
yaitu: angan-angan dan cinta harta**. 

Atau sebagaimana disabdakan Nabi s.a.w. pada hadits lainnya” 

(5). 


Tatkaia yang tersebut itu adalah tabiat Anak Adam yang menye- 
satkan dan sifat (instinc) yang membinasakan, maka Allah Ta‘ ala dan 
RasulNya memuji qana'ah. Nabi s.a.w bersabda: 



(Thuubaa Ki-man hudiya IH-islaami, wa kaana ‘aisyuhu kafaafan wa# qa- 
na*a bib). 


(3) . Dirawikan Muslim dari Abi Musa Al-Asy‘ari. • 

(4) . Dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu Mas‘ud, dengan sanad dla‘if. 

(5) . Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas. 
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artinya: 

' 'A mat baik bagi siapa yang memperoleh petunjuk kepada Agama 
Islam. Hidupnya adalah sekedar perlu dan merasa cukup ( qana'ah ) 
dcngan yang demikian ” (6). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Tiada seorangpun, baik miskin dan 
kaya, melainkan ia ingin pada hari kiamat, bahwa ia diberi makanan 
yang dalam dunia” (7). 


Nabi s.a.w. bersabda: 



CLaisal-ghlnaa ‘ankatsratil-'aradli, innama)*ghinaa, ghinan-nafsf). 

Artinya: 

"Tidaklah orahg itu kaya, lantaran banyak benda. Sesungguhnya 
orang kaya itu, ialah: orang yang kaya jiwa” (8). 

Nabi s.a.w. melarang bersangatan loba dan berlebih-lebihan 
mencari harta. Ia s.a.w. bersabda: ’’Ketahuilah, wahai manusia! 
Berbaik-baiklah pada mencari harta. Maka sesungguhnya, hamba itu 
tiada akan mempunyai, selain apa yang telah ditulis (pada Lauhul- 
mahfudh) baginya. Dan hamba itu tiada akan pergi dari dunia. 
sebelum datang kepadanya, apa yang ditulis baginya dari dunia. Dan 
dunia itu memaksa” (1). 

Diriwayatkan, bahwa Musa a.s. bertanya kepada Tuhannya. 
Musa a.s. bertanya: ’’Manakah hambaMu yang paling kaya?” 

Allah Ta‘aia menjawab: ” Yang paling qana € ah dengan apa yang 
Aku anugerahkan”. 

Musa a.s. bertanya lagi: ” Manakah mereka yang paling adil?” 
Allah Ta‘ala menjawab: ”Siapa yang menginsyafi dirinya sen- 

diri”. 

Ibnu Mas‘ud r.a. berkata: ”Rasulu‘lIah s.a.w'. bersabda: ”Bah- 
wa Ruhul-qudus mengilhamkan dalam hatiku, yaitu: ” Bahwa sese- 

(6) . Dirawikan At-Tirmidzi dan An-Nasa-i dari Fadlalah bin ‘Ubaid. 

(7) . Dirawikan Ibnu Majah dari Anas, hadits di‘if. 

(8) . Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah. 

(1). Dirawikan lAI-Hakiml dari Jabir dan shahih isnadnya. 
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orang (suatu jiwa) itu tiada mati sebelura menerima dengan sempuma 
rezekinya. Maka bertaqwalah kepada Allah dan berbaik-baiklah (ber- 
sikap baik) pada mencari rezeki!” (2). 

Abu Hurairah r.a. berkata: Rasulu'llah s.a.w. bersabda kepada- 
ku: **Hai Abuhurairah! Apabila bersangatan laparmu, maka harus 
engkau makan sepotong rotl dan segela air. Dan kebinasaan itu atas 
dunia”. (3) 


Abuhurairah r.a. berkata: '’Rasulu‘llah s.a.w. bersabda: — 



(Kun wari‘an taknn a‘bada*n»naasi wa kon qani‘an taknn aykara'n* 
naasi wa ahi‘b-ba li‘n-naasi ma tuhi‘bbu li-nafsika takun mu‘minan). 


Artinya: 


"Hendaklah kamu itu orang yang warn', niscaya adalah kamu orang 
yang paling beribadah. Hendaklah kamu orang yang qana'ah, niscaya 
adalah kamu orang yang paling bersyukur Dan cintailah untuk manu- 
sia, apa yang kamu cintai untuk dirimu sendiri, niscaya adalah kamu 
orang mu'min!'* (4). 

Rasulu‘llah s.a.w. melarang loba, menurut apa yang dirawikan 
Abu Ayyub Al-Anshari r.a., bahwa: seorang Arab desa datang kepada 
Nabi s.a.w., seraya berkata: ’’Wahai Rasulu‘Uah! Berilah aku pelajar- 
an dan ringkaskan!” 


Nabi s.a.w. lalu menjawab: 





^ / 




/ 







(Idzaa shallaita, fa shalli shalata muwaddl ‘in, wa laa tubad-ditsanna 
bhhadiitsin, ta‘ tadziru min b n ghadan wa ajmail-ya‘sa mimmaa fit 
aidin-naas). _ 

(2) . Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan Al-Hakim dari Ibnu Mas'ud. 

(3) . Dirawikan Al-Baihaqi dari Abuhurairah. Al-Iraqi lupa membahas hadits ini. Dan 

kaftii mengutipnya dari Al-lttihaf, syarah Ihya* hal. 159, jl. 8 (Pent). 

(4) . Dirawikan Ibnu.Majah dari Abuhurairah r.a. 
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Artinya: 

”Apabila engkau mengerjakan shalat, maka bershalatlah sebagai sha¬ 
lat orang yang mengucapkan selamat tinggal! Dan janganiah engkau 
berbicara dengan suatu pembicaraan, yang akan engkau meminta 
ma'af besokf Dan kumpulkan pikiranmu, bahwa kamu tidak mengha- 
rap (af-ya's) dan apa yang da lam tangan manusia!” (5). 

‘Auf bin Malik Al-Asy-ja‘i r.a. berkata: ’’Adalah kami di sisi 
Rasuiu‘llah s.a.w. sembilan atau delapan atau tujuh orang. Lalu Rasu- 
luMlah s.a.w. bersabda: ’’Apakah kamu tidak melakukan bai‘ah (sum- 
pah setia) dengan utusan Allah?'’ 

Kami lalu menjawab: “Bukankah kami sudah melakukan bai'ah 
dengan engkau, wahai Rasulu‘llah?” 

Kemudian Rasulu'llah s.a.w. bersabda: “Tidakkah kamu melaku¬ 
kan bai‘ah dengan utusan Allah?” 

„ Kami lalu membuka tangan kami. Maka kami melakukan bai'ah 
dengan beliau. Lalu berkata seorang dari kami: “Kami telah melakukan 
bai‘ah dengan engkau. Maka di atas apakah kami akan melakukan bai’ah 
dengan engkau?” 

Nabi s.a.w. menjawab: ’’Bahwa kamu menyembah Allah dan 
tidak kamu menyekutukanNya dengan sesuatu. Kamu mengerjakan 
shalat lima waktu. Bahwa kamu mendengar dan menta'ati”. Dan 
beliau ucapkan suatu perkataan yang tersembunyi, dengan cara raha- 
sia: ”Dan janganiah kamu meminta pada manusia sesuatu!” (1). 

‘Auf bin Malik Al-Asy-ja‘i berkata pula: "Adalah sebahagian 
rombongan itu jatuh cambuknya. Lalu ia tidak meminta pada se- 
orangpun, untuk mengambil cambuk tersebut baginya”. 

Al-Atsar (kata-kata shahabat dan orang-orang terkemuka ), dian- 
tara lain, ialah Umar r.a. berkata: ’’Sesungguhnya loba itu suatu 
kemiskinan. Dan tidak mengharap dari orang itu suatu kekayaan. Se¬ 
sungguhnya siapa yang tidak mengharap dari apa yang dalam tangan 
manusia, niscaya ia tidak memerlukan kepada manusia itu”. 

Ditanyakan kepada sebahagian ahli hikmah (filosuf): "Apakah 
kaya itu?” 

Filosuf tersebut menjawab: ’’Sedikit angan-angannm dan relamu 
dengan apa yang memadai bagimu”. 

Mengenai yang demikian, orang bermadah: 

(5) Dirawikan Ibnu Majah dari Abu Ayyub Al-Anshari r.a. Shahih isnad. 

(1) Dirawikan Muslim dari ‘Auf bin Malik. 
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Hidup itu, 
sa‘at-$a‘at yang lalu. 

Keadaan hari-harian itu, 
berulang-ulang selalu. 

Ber-qana‘ahlah dengan hidupmu, 
niscaya akan menyenangkan kamu. 

Tinggalkan hawa-nafsumu, 

niscaya kamu hidup tidak terbelenggu! 

Sesungguhnya banyak kebinasaan, 
yang ditarik oleh emas, 
oleh batu delima 
dan oleh mutiara.. 

Adalah Muhammad bin Wasi* membasahkan roti kering dengan 
air dan memakannya, seraya berkata: ”Siapa yang ber-qana ( ah de¬ 
ngan ini, niscaya ia tidak memerlukan kepada seseorang”. 

Sufyan Ats*Tsauri r.a. berkata: ”Sebaik-baik duniamu, ialah 
apa yang kamu tidak diuji dengan itu. Dan sebaik-baik apa yang 
kamu diuji dengan dia, ialah apa yang keluar dari tanganmu”. 

Ibnu Mas‘ud r.a. berkata: ”Tiada dari suatu haripun, melainkan 
malaikat itu berseru: ”Hai anak Adam! Sedikit yang memadai bagimu 
itu, lebih baik daripada banyak yang menganiaya kamu”. 

Sumaid bin ‘Ajlan berkata: ’"Sesungguhnya perutmu, wahai a- 
nak Adam itu sejengkal dalam sejengkal. Maka mengapakah kamu 
dimasukkan oleh neraka!” 

Orang bertanya kepada seorang ahli hikmah (filosuf): ’’Apakah 
hartamu?” 

Filosuf itu menjawab: ’’Cantik pada z'ahir, sederhana pada batin 
dan tidak mengharap dari apa, yang dalam tangan manusia”. 

Dirawikan, bahwa Allah ‘Azza wa Jalla berfirman: ”Hai anak 
Adam! Jikalau adalah dunia seluruhnya untukmu, niscaya tiadalah 
yang untukmu daripadanya, selain makanan yang kamu makan (al> 
qaui). Dan apabla Aku berikan kepadamu makanan dari dunia itu 
dan Aku jadikan perhitungannya atas orang lain, maka Aku itu ber- 
buat baik kepadamu”. 

Ibnu Mas‘ud r.a. berkata: ’’Apabila seseorang daripadamu men- 
cari keperluannya, maka hendaklah dicarinya dengan cara yang mu- 
dah. Dan tidak adalah orang yang datang, lalu mengatakan, bahwa 
engkau demikian, bahwa engkau demikian (maksudnya ia memuji). 
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lalu dipotong punggungnya. Maka sesungguhnya datang kepadanya, 
apa yang dibagikan untuknya, dari rezeki atau apa yang direzekikan” 

Setengah Bani Ummiyah menulis surat kepada Abi Hazim, 
yang bermaksud, kiranya Abi Hazim menyampaikan keperluan-keper- 
luaimya kepada orang Bani Ummiyah itu. Maka Abi Hazim membalas 
surat itu, yang isinya, diantara lain: ’’Telah aku sampaikan keperluan- 
keperluanku kepada Tuhanku. Maka apa yang dianugerahkanNya 
kepadaku dari keperluan-keperluan itu, niscaya aku terima. Dan apa 
yang ditahankanNya daripadaku, maka aku ber-qana‘ah (mencukup- 
kan dengan apa yang ada)”. 

Orang bertanya kepada setengah ahli himah: ’’Barang apakah 
yang paling menggembirakan bagi orang yang berakal? Barang mana- 
kah yang lebih menolong untuk menolak kesedihan?” 

Filosuf itu lalu menjawab: ’’Yang paling menggembirakan kepa¬ 
danya, ialah apa yang dikerjakannya dari amalan yang baik. Dan 
yang lebih menolong kepadanya pada menolak kesedihan , ialah: reia 
dengan yang ditentukan oleh qadla (ketetapan Tuhari )** (1). 

Sebahagian ahli hikmah berkata: ”Aku dapati, bahwa manusia 
yang paling lama susah, ialah: pendengki Dan yang paling tenang 
hidupnya, ialah: orang yang qana'ah. Dan yang paling sabar di atas 
kesakitan, ialah; orang yang rakus, apabila ia loba. Dan yang paling 
rendah kehidupannya, ialah: mereka yang menolak dunia. Dan yang 
paling besar penyesalannya, ialah: orang yang berilmu yang melam- 
paui batas } \ 

Mengenai yang demikian itu, orang bermadah: — 

Sangat menyenangkan keadaan, 

ialah pemuda yang senantiasa atas kepercayaan. 

Sesungguhnya orang yang membagi-bagikan 
rezeki, maka ia akan dibagikan. 

Kehormatannya terpelihara, 
tidak akan dikotorkan. 

Wajahnya selalu gembira, 
tidak dicobakan. 

Qana‘ah itu, sesungguhnya, 

orang yang menempatkannya dengan lapang. 

I a tidak menjumpai pada masanya, 
sesuatu yang menyusahkan. 

(1). Rela dengan lakdir fuhan (rela dengan qadla dan Qadar). Peny. 
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Ada pula orang yang bermadah: — 

Sampai kapan aku ini, 
berada di tempat dan dalam kepergian, 
banyak usaha dan penyelesaian 
serta menghadapi pekerjaan? 

Meninggalkan rumah 

dan seialu berjauhan 

dari orang-orang yang dikasihi, 

yang tidak mengetahui, bagaimana keadaanku. 

Sekali di bagian bumi yang sebelah Timur, 
kemudian di bagian Baratnya. 

Tidak terguris akan mati, 
pada hatiku dari karena rakusku. 

Kalau kiranya aku bersifat qana‘ah, 
niscaya datang rezekiku dalam ketenangan. 
Orang qana l ah itulah yang kaya, 
bukan orang yang banyak harta. 


Umar r.a. berkata: ’’Apakah tidak aku kabarkan kepadamu, 
apa yang aku pandang halal dari harta Allah Ta‘ala? Yaitu: dua helai 
pakaian, untuk musim dinginku dan musim panasku dan apa yang 
memuatkan bagiku dari punggungku untuk hajjiku dan ‘umrahku. 
Dan sesudah itu, makananku adalah seperti makanan seorang laki-laki 
dari kaum Quraisy. Tidaklah aku lebih tinggi dari mereka dan tidak 
lebih rendah. Demi Allah! Aku tidak tahu, adakah halal yang demiki- 
an atau tidak?” 

Seakan-akan Umar r.a. ragu tentang kadar tersebut. Adakah itu 
lebih daripada mencukupi yang mengharuskan qana‘ah dengan dia? 

Seorang Arab desa memaki saudaranya diatas rakusnya. Orang 
desa itu berkata: ’*Hai saudaraku! Engkau itu pencari dan yang dicar 
ri. Engkau dicari oleh orang yang tidak hilang engkau daripadanya. 
Dan engkau mencari apa yang engkau pandang telah mencukupi. Se¬ 
akan-akan apa yang telah jauh dari engkau, telah tersingkap bagi 
engkau. Dan apa yang engkau padanya, engkau telah pindah daripa¬ 
danya. Seakan-akan engkau, hai saudaraku, tidak pernah melihat o- 
rang rakus, yang tidak pernah mendapat dan orang zuhud yang mem- 
peroleh rezeki”. 
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Mengenai yang demikian, orang bermadah: — 

Aku melihat kamu, 
bertambah rakus kepada dunia ini, 
lantaran kekayaan, 
seakan-akan kamu tiada akan mati. 

Adakah bagimu kesudahan, 

jikalau pada suatu hari, kamu jadi kepadanya? 

Kamu lalu menjawab: 
mencukupi, aku telah rela. 

Asy-Sya’bi r.a. berkata: ’’Diceriterakan, bahwa seorang laki-laki 
menangkap burung qunbarah {semacam burung pipit). Lalu burung 
itu bertanya: ’’Apakah yang kamu ingin berbuat dengan aku?*’ 

Laki-laki itu menjawab: ’’Akan aku sembelih engkau dan akan 
aku makan engkau”. 

Burung itu menjawab: ’’Demi Allah! Tidak akan menyembuh- 
kan dari kesangatan rindu kepada makan! Dan tidak akan menge- 
nyangkan dari kelaparan! Akan tetapi, aku akan memberitahukan 
kepadamu tiga perkara, yang lebih baik bagi engkau daripada mema* 
kan aku: —» 

Adapun pertama, maka aku beritahukan kepadamu dan aku di 
tanganmu. 

Adapun kedua, maka apabila axu berada di atas potion kayu. 

Adapun ketiga, maka apabila aku berada di atas bukit. 

Laki-laki itu lalu menjawab: ’’Katakanlah yang pertama!” 

Burung tadi lalu berkata: ’’Janganlah engkau gundahkan, apa 
yang telah hilang daripada engkau!” 

Lalu laki-laki tersebut melepaskan burung itu. Tatkala ia telah 
berada di atas pohon kayu, maka laki-laki itu berkata: ’’Katakanlah 
yang kedua!” 

Burung itu berkata: ’’Janganlah engkau benarkan, apa yang 
tidak ada, bahwa ia akan ada”. 

Kemudian, burung itu terbang, lalu berada di atas bukit. Maka 
ia berkata: ”Hai orang yang celaka! Jikalau engkau sembelihkan aku, 
niscaya akan engkau keluarkan dari perutku dua biji mutiara. Berat 
tiap-tiap mutiara itu duapuluh gram”. 

Kata yang empunya ceritera: ’’Lalu laki-laki itu menggigit bibir- 
nya dan mengeluh, seraya berkata: ’'Katakanlah yang ketiga!” 
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Burung itu berkata: ’’Engkau telah lupa yang dua tadi. Maka 
bagaimanakah aku terangkan kepada engkau yang ketiga? Apakah 
aku tidak mengatakan kepada engkau, bahwa engkau jangan menge- 
luh terhadap apa yang telah hilang dari engkau? Dan jangan engkau 
benarkan apa yang tidak ada! Aku, dagingku, darahku dan buluku, 
tidak akan ada duapuluh gram. Maka bagaimanakah akan ada dalam 
perutku dua biji mutiara, dimana tiap-tiap satu buji itu beratnya 
duapuluh gram?” 

Kemudian, burung itu terbang. Lalu ia hilang. 

Ini adalah contoh bersangatan lobanya anak Adam. Lalu mem* 
butakannya dari mengetahui kebenaran. Sehingga ia mentakdirkan, 
apa yang tidak ada, bahwa akan ada. 

Ibnus-sammak r.a. berkata: ’’Sesungguhnya harap ( ar-rqja 0 itu, 
tali pada hatimu dan rantai pada kakimu. Maka keluarkanlah harap 
dari hatimu, niscaya akan dikeluarkan rantai dari kakimu!” 

Abu Muhammad Al-Yazidi berkata: ”Aku masuk ke tempat 
Harun Ar-Rasyid. Lalu aku mendapatinya sedang memandang pada 
sehelai kertas yang tertulis padanya dengan emas. Tatkala ia melihat 
aku, maka ia tersenyum. Lalu aku berkata, dengan mengharap ada 
faedahnya: ’’Kiranya Allah menganugerahkan perbaikan kepada Ami- 
rul-mu‘minin!” 

Ia menjawab: ”Ya, aku dapati dua kuntum syair dalam sebaha- 
gian simpanan Bani Ummiyah. Aku memandang baik kedua kuntum 
syair tersebut dan aku tambahkan kuntum yang ketiga, kepada yang 
dua itu”. 

Harun Ar-Rasyid lalu bermadah kepadaku, sebagai berikut: 

Apabila tertutup pintu daripadamu, 
tanpa tercapai keperluan. 

Maka tinggalkanlah untuk yang lain, 
niscaya akan terbuka bagimu pintunya. 

Perut yang mendekati penuh, 
cukuplah bagimu kepenuhannya. 

Mencukupilah bagimu perbuatan jahat, 
untuk menjauhkannya. 

Janganlah engkau banyak memberikan, 
untuk kehormatan engkau! 

Jauhilah dari perbuatan kemaksiatan, 
niscaya akan jauh siksaannya dari engkau! 
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Abdullah bin Salam r.a. bertanya kepada Ka*bul-Ahbar r.a * 
’’Apakah yang menghilangkan ilmu dari hati ulama, sesudah dihapal- 
nya dan dipahaminya?” 

Ka'bukAhbar menjawab: ”Loba, nafsunya rakus dan mencari 
banyak keperluan”. 

Seorang laki-laki bertanya kepada Fudhlail: ’’Jelaskanlah kepa- 
daku perkataan Ka‘bul-Ahbar itu!” 

Fudlail menjawab: ’’Orang lobe pada sesuatu yang dicarinya. 
Maka hilanglah agamanya atas yang demikian. Adapun rakus, maka 
nafsu rakus pada ini dan ini. Sehingga nafsunya tidak suka, akan 
hilang suatupun daripadanya. Dan engkau mempunyai keperluan ke¬ 
pada si ini dan keperluan kepada si ini. Maka apabila dilaksanakan- 
nya keperluan itu bagimu, niscaya hidungmu terikat dan dihalaunya 
kamu kemana dikehendakinya. Dan ia menguasai kamu dan kamu 
tunduk kepadanya. Maka siapa yang mencintai engkau karena dunia, 
niscaya engkau memberi salam kepadanya, apabila engkau lalai diha- 
dapannya. Dan engkau kunjuiigi dia apabila ia sakit. Engkau tidak 
memberi salam kepadanya, karena Allah ‘Azza wa Jalla. Dan tidak 
engkau berkunjung kepadanya karena Allah! Maka jikalau engkau 
tidak mempunyai keperluan kepadanya, niscaya adalah yang demikian 
itu lebih baik bagi engkau”. 

Kemudian, Fudlail menyambung: ”lni adalah lebih baik bagi 
engkau, dari seratus hadits dari si anu, dari si anu”. 

Setengah ahli hikmah berkata: ”Diantara yang mengherankan 
dari keadaan manusia, ialah: bahwa kalau manusia itu diserukan 
dengan terusnya kekal pada hari-hari dunia, niscaya tidak ada pada 
kekuatan kejadiannya (phisiknya) dari kerakusan, untuk mengumpul- 
kan itu, lebih banyak dari apa yang telah dipakainya, serta singkatnya 
masa bersenang-senang dan harapan hilang”. 

Abdul-wahid bin Zaid Al-Bashari r.a. berkata: ”Aku singgah di 
tempat seorang rahib (pendeta Nasrani), lalu aku bertanya kepada¬ 
nya: ”Dari mana engkau makan?” 

J.a menjawab: ”Dari lumbung Tuhan Yang Maha-penyantun, 
dan Maha-tahu, yang telah menjadikan tempat gilingan, yang dida- 
tangkanNya dengan yang digilingkan”. 

Lalu ia menunjuk dengan tangannya kepada gilingan giginya. 

Maha suci Allah Yang Maha-kuasa dan Maha-tahu. 
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PENJELASAN: obatnya rakus dan loba dan obat yang dapat diusa- 
hakan untuk sifat qana'atu 


Ketahuilah, bahwa obat ini tersusun dari tiga dasar, yaitu: sabar, 
ilmu dan amal. Kumpulan yang demikian itu: lima perkara: — 

Pertama, yaitu, perbuatan: sederhana (perbuatan ekonomis) pa- 
da penghidupan dan lemah-lembut pada perbelanjaan. Siapa yang 
menghendaki kemegahan qana‘ah, maka sayogialah ia menutup dari 
dirinya, segala pintu keluar, sedapat mungkin. Dan mengembalikan 
dirinya kepada sesuatu yang tidak boleh tidak baginya. Maka siapa 
yang banyak pengeluarannya dan iuas perbelanjaannya, niscaya tidak 
memungkinkan ia berqana‘ah. Akan tetapi, jikalau ia sendirian, maka 
sayogialah dicukupkannya dengan sehelai kain kasar. Dan dicukup- 
kannya dengan makanan, apa saja yang ada. Disedikitkannya lauk-pa- 
uk, apa yang memungkinkannya saja. Dan menyiapkan dirinya kepa¬ 
da yang demikian. 


Jikalau ia mempunyai keluarga, maka masing-masing anggota 
keluarga itu dikembalikan kepada kadar tersebut. Sesungguhnya kadar 
itu, akan mudah tercapai dengan sedikit tenaga. Dan bersama yang 
demikian, mungkin diperelokkan pada mencari rezeki dan keseder- 
hanaan (bersifat ekonomis) pada penghidupan. Dan itulah pokok pada 
qana’ah. Dan kami maksudkan dengan yang demikian, ialah: lemah- 
lembut pada perbelanjaan. Dan meninggalkan kebodohan pada per¬ 
belanjaan. Rasulullah s.a. w. bersabda: 
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(Inna’Daaha yuhi’bbur-rifqa fT 1-amri kuRihU. 


Artinya: 


”,Sesungguhnya Allah menyukai kelemah-lembutan pada semua 
urusan” (/). 


Nabi s.a.w. bersabda; 


u 

(Maa ’aala maniqtashada). 

(1). Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah r.a. 
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Artinya: 

**Tiada akan miskin orang yang hidup sederhana ” (2). 


Nabi s.a.w. bersabda: 



(Tsalaatsua munji-aatun khasy-yatuKtaahi fii slrri wak-’alaainiyyati, 
wal-qashdu ftt-ghinaa waHaqri, wak'adlu fir-ridlaa wakghadlabO. 

Artinya: 

”Tiga perkara yang melepaskan dari bencana: takut kepada Allah pada 
tersembunyi dan pada terang, sederhana pada waktu kaya dan miskin 
dan berlaku add pada waktu rela (senang) dan pada waktu marah” (5). 

Diriwayatkan, bahwa seorang laki-laki melihat dengan mata sen- 
diri, Abud Darda’ memungut sebutir biji-bijian dari tanah.Dan Abud- 
Darda* berkata: "Sesungguhnya orang yang mengerti kepadamu, nis- 
caya ia lemah-Iembut pada kehidupanmu”. 

Ibnu Abbas r.a. berkata: ’’Nabi s.a.w. bersabda: ’’Kesederha- 
naan, bagus kelakuan dan petunjuk yang baik itu, sebahagian dari 
duapuluh bahagian lebih, dari sifat kenabian” (4). 

Pada hadits, terdapat bahwa: ’’Teratur itu setengah penghi- 
dupan”. (5). 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Maniq-tashada, agh-naa hultaahu, wa man badz-dzarm, afqarahul- 
laahu, wa man dzakaral-laaha ‘azza wa jalla, ahab-bahuUaah). 

(2) . Diriwayatkan Ath-Thabrani dari Ibnu Mas'ud. 

(3) . Dirawikan Ath-Thabrani, Abu Na'im dan Al-Baihaqi dari Anas, dengan sanad 

dla'if. 

(4) . Dirawikan Abu Dawud dari Ibnu Abbas. 

(5) . Dirawikan Abu Mansur Ad-Dailami dari Anas. 
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Artinya: 

"Siapa yang bersifat sederhana, niscaya dikayakan oleh Allah. Siapa 
yang boros ( mubazir ), niscaya dimiskinkan oleh Allah . Dan siapa 
yang berzikir (mengingati Allah ‘Azza wa Jalla ), niscaya dikasihi oleh 
Allah” (6). 


Nabi s.a.w bersabda: 






~ • 







(Idzaa arad-ta amran, fa ‘alaika bit-hi-adati, hattaa yaj ‘alallaabu laka 
farajan wa makh-rajaa). 


Artinya: 

”Apabila engkau menghendaki sesuatu unison , maka haruslah dengan 
at-tu-adah {pelan-pelan). Sehingga Allah menjadikan bagimu kela- 
pangan dan jalan keluar” (7). 

Pelan-pelan pada perbelanjaan itu termasuk hal yang terpen- 

ting. 


Kedua, bahwa apabila mudah baginya pada masa sekarang, apa 
yang mencukupi baginya, maka tiada sayogialah bahwa ia berada 
pada sangat kegoncangan, bagi masa depan. Untuk demikian, ia dapat 
ditolong oleh pendek angan-angan dan key akin an, bahwa rezeki yang 
ditakdirkan baginya, pasti akan datang kepadanya, walaupun tidak 
bersangatan rakusnya. Sesungguhnya kesangatan rakus itu, tidaklah 
menjadi sebab bagi sampainya rezeki. Akan tetapi sayogialah ia 
percaya dengan janji Allah Ta'ala. Karena Allah ‘Azza wa Jalla 
ber firman: 



(Wa maa min daab-batin fil-ardli, iQaa ‘alal-laahi riz quhaa). 

Artinya: 

"Tidak ada binatang di bumi ini t melainkan Allah yang menanggung 
rezekinya”. S. Hud, ayat 6. 


(6) . Dirawikan Al-Bazzar dari Talhah bin ‘Ubaidi’llah. 

(7) . Dirawikan oleh Ibnul-mubarak. 
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Yang demikian itu, dikarenakan bahwa setan menjanjikan ke- 
miskinan dan menyuruh kekejian. Setan itu berkata: ’’Jikalau engkau 
tidak rakus kepada mengumpulkan dan menyimpan, maka kadang- 

kadang engkau itu sakit dan kadang-kadang engkau itu lemah. Dan 
engkau akan memerlukan kepada menanggung kehinaan pada me- 
minta”. 

Maka senantiasalah panjang umur itu, dipayahkan oleh setan 
pada mencari (berusaha). Karen a takut dari payah. Dan setan tertawa 
kepadanya, tentang ditanggungnya kepayahan sekarang, serta lupa 
kepada Allah. Karena sangkaan (tidak yakin) akan kepayahan pada 
keadaan kedua (nanti). Kadang-kadang payah itu tidak akan ada. 


Pada seperti yang demikian, orang bermadah: 

Siapa yang menggunakan berjamjam, 
pada mengumpulkan harta, 
karena takut kemiskinan. 

Maka itulah yang membuat kemiskinan. 


Dua orang putera Khalid masuk ke tempat Rasulullah s.a.w. lalu 
Rasululiah s.a.w. bersabda kepada dua orang putera tersebut: 


JJ&S 


y ' 



y y 


(Walaa takasaa mmar^rizqi maa taha»hazat ro-nusukumaa, fo-innat- 
Insaana taliduhu ummuhu ahmara, laisa ‘alaihi qisynin, tsununa yar- 
zuquhul laatw ta'aalaa). 


Artinya: 

”Janganlah kamu berputus asa dari rezeki, selama bergerak-gprak 
kepala kamu berdua ! Sesungguhnya manusia dilahirkan oleh ibunya 
merah, tiada padanya kulit Kemudian, ia diberikan rezeki oleh Allah 
Ta’ala M (/) 

Rasulullah s.a.w. lalu di tempat Ibnu Mas'ud. Dan Ibnu Mas*ud 
itu sedang susah. Lalu Rasulullah bersabda kepadanya: ’’Jangan eng¬ 
kau banyakkan ke gundahanmu! Apa yang ditakdirkan, niscaya akan 


(1). Dirawikan Ibnu Majah dari Habbah dan Sawa\ nama dua orang putera Khalid 
tersebut. 
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ada. Dan apa yang akan menjadi rezeki engkau, niscaya akan datang 
kepada engkau*’(2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Ketahuilah, hai manusia! Ber-elok-elok- 
lah pada mencari rezeki! Sesungguhnya tiadalah bagi seorang hamba, 
selain apa yang telah dituliskan (pada Luhul-mahfudh) baginya. Dan 
tiada akan pergi seorang hamba dari dunia, sebelum datang kepadar 
nya, apa yang dituliskan baginya dari dunia. Dan dunia itu memaksa’*(3) 

Tiada terlepaslah manusia dari kerakusan, selain dengan baik ke- 
percayaannya dengan pengaluran Allah Ta‘ala, mengenai takdir rezeki 

hamba-hambaNya. Dan bahwa yang demikian itu-tiada m ustahil - akan 
berhasi) serta keelokan pada mencari rezeki. Bahkan seyogialah di- 
ketahuinya, bahwa rezeki yang diberikan oleh Allah bagi hambaNya, 
dari tempat yang tidak disangka-sangka itu lebih banyak. 


Allah Ta‘ala berfirman:- 

x * Sts'S'f 

• ^ J ► I ^ • 1 I ^ * ft l * m ^ 



Waman yatta-qiHaaha, yaj‘al lahu makb-rajan wa yar-zuqhu min 
haitsu laa yahtasib. 


Artinya: 

"Dan siapa yang bertaqwa (memenuhi kewajiban) kepada Allah , Dia 
mengadakan untuk orang itu jalan keluar (dari kesulitan). Dan 
memberikan rezeki kepadanya dari (sumber) yang tiada pernah 
dipikirkannya (yang tidak disangkanya sama sekali)*\ 

S. Ath-Talaq, ayat 2 — 3. 

Apabila tersumbat kepadanya suatu pintu.yang ditunggunya re¬ 
zeki dari pintu itu, maka tiada sayogialah hatinya kacau dikarenakan 
itu. 


Nabi s.a.w. bersabda: 



(2) . Dirawikan Abu Na'im dari Khalid bin Rafi‘. 

(3) . Dirawikan Al-Hakim dari Jabir. 


A sS'* 
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AbaHaahu an yarzuqa abdafcuhmu‘mina, illaa min haitsu laa yahtasib. 

Artinya: 

"Allah Ta'ala enggart memberirezekikepada hambaNya yang mukmin, 
selain dari sumber yang tidak disangka-sangkanya ' J (4). 

Sufyan Ats-Tsauri r.a. berkata: ’’Bertaqwalah kepada Allah! 
Sesungguhnya aku tiada melihat orang yang taqwa itu, nemerlukan 
(kepada orang)”. Artinya: orang yang taqwa itu tidak dibiarkan 
berketiadaan bagi kepentingannya. Akari tetapi dilemparkan oleh Allah 
dalam hati kaum muslimin, supaya mereka menyampaikan rezeki 
kepadanya. 

Al-Fadlal Adl-Dlabbi berkata: ”Aku bertanya kepada se orang 
Arab desa: ’’Dari mana penghidupanmu?” 

Orang itu menjawab: ’’Nazar orang haji” (1). 

Aku bertanya lagi: ’’Apabila orang-orang haji itu sudah 
kembaii?”. 

Orang itu lalu menangis, seraya berkata: ’’Jikalau kami tidak 
hidup, selain dari sumber yang kami ketahui, niscaya kami tidak 
hidup”. 

i 

Abu Hazim r.a. berkata: ”Aku dapati dunia itu dua perkara. 
Suatu perkara daripadanya adalah untukku. Maka tidaklah aku 
segerakan sebelum waktunya, walaupun aku mencarinya dengan 
kekuatan langit dan bumi. Dan suatu perkara daripaaanya , adalah 
untuk orang lain . Maka karena itulah, aku tidak mencapainya pada 
masa yang lalu. Maka aku tiada mengharapnya, pada apa yang masih 
ada, yang dilarang oleh yang bagi orang lain, daripadaku, sebagai- 
mana dilarang oleh yang bagiku dar orang lain. Maka pada yang 
mana dari dua ini, yang menghabiskah umurku?” 

Maka inilah obat dari segi ma'rifah (ilmu), yang tidak boleh 
tidak daripadanya, untuk menolak yang dipertakutkan dan yang di- 
ancam oleh setan dengan kemiskinan. 

Ketiga: bahwa diketahui apa yang pada q ana‘ah itu dari kemu 
liaan, tidak memerlukan kepada orang. Dan apa yang pada rakus dan 
loba itu, dari kehinaan. Maka apabila tetah timbul keyakinan yang 
demikian padanya, niscaya tergeraklah keinginannya kepada qana'ah. 
Karena pada kerakusan itu, tiada akan terlepas dari kepayahan. Dan 

(4). dirawikan Ibnu Hibban dari Ali, dengan isnad lemah. 

(1). Nazar orang haji ialah, haji kaul, dimana orang bernazar akan mengerjakan haji, 
lalu sampai di Tanah Suci, disuruh orang lain mengerjakannya dengan diberi 
sedekah (ongkos atas jerih-payahnya). (PenyO- 
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pada kelobaan, tiada akan terlepas dad kehinaan. Dan tidak ada pada 
qana’ah, selain kepedihan sabar dari nafsu-syahwat dan hal-hal yang 
tidak penting. 

Dan ini adalah kepedihan, yang tiada dilihat oleh seorang pun, 
selain oleh Allah. Dan padanya pahala akhirat. Dan yang demikian itu 
termasuk apa yang ditambahkan kepadanya pandangan manusia. Pa¬ 
danya becana dan tempat dosa. Kemudian, akan dihilangkan oleh 
kemuliaan diri dan kemampuan mengikuti kebanaran. Maka sesung- 
guhnya, si apa yang ban yak loba dan rakusnya, niscaya banyaklah 
keperluannya kepada manusia. Maka tidak memungkinkannya meng- 
ajak mereka kepada kebenaran. Dan mengharuskannya berminyak- 
minyak air dengan mereka. Dan yang demikian itu, akan membina- 
sakan agamanya. Dan siapa yang tiada memilih kemuliaan diri, di atas 
nafsu keinginan perut, maka adalah tidak teratur akalnya dan kurang 
imannya. 

Nabi s.a.w. bersabda:- 



(‘Izzu’1-mu’minis-tighnaa-uhu ‘anin-naas). 

Artinya: 

Kemuliaan orang mukmin itu, ialah: ia tidak menterlukan kepada 
manusia** (2). 

Maka pada qana’ah itu kemerdekaan dan kemuliaan. Dan ka- 
rena itulah, dikatakan: ’’Merasa kayalah engkau dari orang yang 
engkau kehendaki, niscaya adalah engkau sebanding (sama) dengan 
dial Dan perlukaniah kepada orang yang engkau kehendaki, niscaya 
adalah engkau tawanannya! Dan berbuat baiklah kepada orang yang 
engkau kehendaki, niscaya adalah engkau amirnya (rajanyaV*. 

Keempat : bahwa banyaklah yang menjadi angan-angannya, ten- 
tang kesenangan orang Yahudi, Nasrani, manusia-manusia hina, 
orang-orang bodoh dari bangsa Kurdi. orang-orang badui Arab yang 
kasar dan orang-orang yang tiada agama dan akal. Kemudian, ia 
melihat kepada hal-ihwal nabi-nabi dan wali-wali dan kepada tingkah 
laku Khulafa‘-rasyidin, para shahabat dan tabiMn lainnya. Ia mem- 
perhatikan hadits-hadits (ucapan-ueapan) mereka dan menoleh kepada 
keadaan mereka. Akalnya akan memilih, di antara: Menyerupai de¬ 
ngan manusia-manusia hina itu, atau mengikuti orang yang lebih 

(2). Dirawikan Ath-Thabrann dan Al-Hakim dan shahik isnadnya. 
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mulia jenis budi-pekertinya pada sisi Allah. Sehingga dengan demi- 
kian, memudahkan kepadanya kesabaran di atas kesempitan dan 
qana'ah dengan yang sedikit. Sesungguhnya, jikalau ia bersenang- 
senang pada perut, maka keledai itu lebih banyak makannya dari- 
padanya. Dan jikalau ia bersenang-senang pada bersetubuh (sex), maka 
babi itu lebih tinggi tingkatnya daripadanya. Jikalau ia nwnghiasi diri 
pada pakaian dan kuda kendaraan, maka pada Yahudi ada orang 
yang lebih tinggi perhiasannya daripadanya. Dan jikalau ia merasa 
cukup (berqana’ah) dengan yang sedikit dan ia reia dengan demikian, 
niscaya tiada yang mengambil saham (bahagian) pada kepangkatannya, 
selain nabi?nabi dan wali-wali. 

Kelima: bahwa ia memahami akan bahaya pada mengumpulkan 
harta, sebagaimana telah kami sebutkan pada: bahaya harta. Dan 
pada pengumpulan harta itu, ditakutkan dari kecurian, perampokan dan 
kehilangan. Dan pada sunyinya tangan dari harta (tiada memegang 
harta), terdapat keamanan dan selesai pikiran (tidak terganggu dengan 
hal-hal di atas). Dan diperhatikannya, apa yang telah kami sebutkan 
dahulu pada bahaya harta, serta apa yang hilang daripadanya, dari- 
pada tolak-menolak dari pintu sorga sampai limaratus tahun. Maka 
sesungguhnya apabila ia tidak merasa cukup (tidak berqana’ah) de¬ 
ngan apa yang memadai baginya, niscaya ia dimasukkan dalam go* 
longan. orang-orang kaya. Dan dikeluarkan dari kumpulan orang- 
orang miskin. Dan yang demikian itu akan sempurna, dengan selalu 
memandang kepada orang yang lebih rendah daripadanya dalam 
dunia. Tidak kepada orang yang di atasnya. Sesungguhnya setan, 
selalu memalingkan pemandangan manusia dalam dunia, kepada 
orang yang di atasnya, seraya setan itu berkata: ’’Jangan malas 
mencaril Orang-orang yang berhartaeitu bersenang-senang pada ma- 
kanan dan pakaian. Dan setan itu, memalingkan pemandangan ma¬ 
nusia pada agama, kepada orang yang di bawahnya, seraya setan itu 
berkata: ’’Mengapa engkau sempitkan atas dirimu dan engkau takut 
kepada Allah? Si ami lebih beroengetahuan dari engkau dan ia tidak 
takut kepada Allah. Manusia sibuk dengan bersenang-senang. Maka 
mengapa engkau mau berbeda dari mereka?”. 

Abu Dzar r.a. berkata: ”Diberi wasiat kepadaku oleh temanku 
Nabi s.a.w., supaya aku melihat kepada orang yang kurang dari aku. 
Tidak kepada orang yarig di atas aku” (1). 

Artinya: dalam dunia. 

(1) Dirawikan Ahmad dan Ibnu Hibban dari Abu Dzar. 
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Abu Hurairah r.a. berkata: f *Ra$ulullah s.a.w. bersabda: 



(Jdzaa nadhara ahadukum ilaa man fadl-dlalahul-laahu *alaihi fil-maali 
wal-khalqi, fal-yandhur ilaa man asfala minhu mim-man fudl-dlila 
‘alaihi). 


Artinya: 

’’Apabila salah seorang kamu memandang kepada orang yang 
dilebihkan oleh Allah pada harta dan bentuk kejadian, maka 
hendaklah ia memandang kepada orang yang di bawahnya dari orang 
yang dilebihkan itu” (2). 

Maka dengan hal-hal yang tersebut, akan mampu mengusahakan akh- 
lak qana'ah. Dan tiang hal itu, ialah: sabar danpendek angan-angan. 
Dan tahu, bahwa kesudahan sabamya dalam dunia itu hari-hari yang 
sedikit, untuk bersenang-senang pada masa yang panjang. Maka 
adalah ia seperti orang sakit, yang sabar atas pahitnya obat, kerena 
sangat lobanya pada menunggu sembuh. 

PENJELASAN: keutamaan sifal pemurah. 

Ketahuilah, bahwa harta uu jikalau tidak ada, maka sayogialah 
hamba itu berkeadaaan qana*ah dan sedikit loba. Dan jikalau harta 
itu ada, maka sayogialah keadaannya itu mengutamakan orang lain, 
pemurah, berbuat ma‘ruf dan menjauhkan diri dari kikir dan bakhil. 
Maka sesungguhnya sifat pemurah itu, adalah sebahagian dari akhlak 
Nabi-nabi a.s. dan pemurah itu pokok dari pokok-pokok keselamatan. 

Dari hai sifat pemurah itu, diibaratkan oleh Nabi s.a.w., dimana 
beliau bersabda: 



(As-sakha-u syajaratun min syajarii-jannad, agh-shaanuhaa mutadai* 


(2), Dirawikan AJ-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 
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liyatun ihd-ardli, fa man akhodza bi ghushnin minbaa qaadahn dzaali- 
ka ‘Ighushnu lb l-jannati). 

Artinya: 

’’Sifatpemurah itu adalah sepohon kayu dari kayu sorga. Dahan-dahan- 
nya terkufai ke bumi. Maka siapa yang mengambil sedahan daripadanya , 
niscaya dahan itu membawanya ke sorga*’ (1). 


Jabir berkata: ’’Rasulullah s.a.w. bersabda: ”Jib-ril a.s. ber- 
kata: ’’Allah Ta‘ala berfirman: 










• S ' S.' 11 

a V^— 


(Inna haadza diinunir-tadlaituhu li-nafsii wa Ian yush-lihahu illas- 
sakhaa-u wa husnut-khulqi, fa>akrimuu-bu bMiima mas-ta-thaUuno). 


Artinya: 


’ ’Bahwa ini adalah Agama yangAKU rela bagi diriKu sendiri. Dan tiada 
akan diperbaiki agama ini , selain oleh sifat pemurah dan bogus akhlak. 
Maka muliakanlah agama ini dengan dua sifat tersebut, menurut 
kesangupanmu l ” (2). 


Pada suatu riwayat, berbunyi: 



**Maka muliakanlah'dia dengan dua sifat tersebut , apa yang karmt 
mempunyainya * \ 

Dari Aisyah Ash-Shidiqiy-yah (puteri Abubakar Siddik) r.a., yang 
berkata: ’’Rasulullah s.a.w. bersabda: ’’Allah Ta‘ala tidak membuat 
tabiat (karakter) waliNya, selain diatas tabiat baik akhlak dhn pemurah ** 
( 3 ). 

Dari Jabir, yang berkata: ’’Ditanyakan kepada Rasulullah: Wahai 
Rasulullah! Amal apakah yang paling utama?” 

Rasulallah s.a.w. mejawab: ”Sabar dan pemaqf*{ 4). 


(1) . Dirawikan Ibnu Hibban dari ‘Aisyah r.a. hadits dla'if. 

(2) . Dirawikan Ad-Dara-quihni dari Jabir. 

(3) . Dirawikan Ad-Dara-quthni dari ‘Aisyah r.a. 

(4) . Dirawikan Abu Yu’la dan Ibnu Hibban dari Jabir, hadits dla‘if. 
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Abdullah bin Amr berkata: ’’Rasulullah s.a.w. bersabda: ”Dua 
perangai yang disukai oleh Allah ‘Azza wa Jalla dan dua perangai yang 
dimarahi oleh Allah ‘Azza wa Jalla. Adapun dua perangai yang disukai 
oleh Allah Ta‘ala, ialah: bogus perangai {bogus akhlak) dan pemurah. 
Adapun dua perangai yang dimarahi oleh Allah Ta‘al&» ialah: jahat 
perangai (jahat akhlak) dan kikir. Apabila Allah menghendaki kebajikan 
pada seorang hamba, niscaya dipakaiNya hamba itu pada menunaikan 
hajat (keperluan) manusia” (5). 

Dirawikan oleh Al-Miqdam bin Syuraih, dari ayahnya dan 
ayahnya merawikan dari nenknya, yang mengat akan:’’Aku berkata: 
’’Wahai Rasulullah! Tunjukilah aku kepada amal, yang memasukkan 
aku kesorga!’’. 

Nabi s.a.w. lalu menjawab: "Sesungguhnya sebahagian dari yang 
mengharuskan pengampunan dosa, ialah: memberi makanan, mengem- 
bangkan salam (selalu memberi salam) dan bagus perkataan” (6). 

Abu Hurairah r.a. berkata: "Rasulullah s.a.w. bersabda: 



* 

(As-sakhaa-u syajaratun fil-jannati, fa man kaana sakhiyyan akhadzs 
bi-ghushnin minhaa, fa lam yatruk-hn dzaalJkal-ghushnu hatta yud- 
khilahul-jannata, wasy-syuhhu syajaratun fin-naan fa man kaana 
shahiihan, akhadza bighus-nin min agh-shaanihaa, fa lam yatruk-hu 
dzaalikakghtyshnu, hatta yudkhlilahon-naai). 

Artinya: 

"Pemurah itu sepohon kayu dalam sorgo. Maka siapa yang pemurah, 
niscaya ia akan mengambil sedahan dari pohon itu. Maka dahan 
tersebut tidak akan meninggalkannya, sehingga dimasukkannya ke 
sorga. Dan kikir itu sepohon kayu dalam neraka. Maka siapa yang 
kikir. niscaya ia mengambil sedahan dari dahan-dahannya. Maka 


(5) . Dirawikan Abu Mansur Ad-Dailami dari Abdullah bin Amr. 

(6) . jDirawikan Ath-Thabrani dari Al-Miqdam bin Syuraih. 



dahan tersebut tidak akan meninggalkannya, sehingga dimasukkannya 
ke neraka”. (1). 

Abu Sa’id Al-Khudri r.a. berkata: ’’Nabi s.a.w. bersabda: 
’’Allah Ta‘ala berfirman: ’’Carilah kelebihan itu pada orang-orang 
yang kasih sayang dari hamba- hambaKu, niscaya kamu akan hidup 
pada pangkuan mereka! Sesungguhnya Aku jadikan pada mereka 
rahmatKu. Dan jangan kamu carikan kelebihan itu pada orang-orang 
yang kesat hatinya! Maka sesungguhnya Aku menjadikan kemarahan- 
Ku pada mereka”. (2) 

Dari Ibnu Abbas, yang berkata: ’’Rasulullah s.a.w. bersabda: 
’’Minta ampunlah dosa orang pemurah! Sesungguhnya Allah meng- 
ambil tangannya, setiap-kali ia tergelincir pada kesalahan”. (3). 

Ibnu Mas’ud r.a. berkata: ”Nabi s.a.w. bersabda: ’’Rezeki ke- 
pada yang memberikan makanan itu lebih cepat daripada pisau ke 
leher unta. Dan sesungguhnya Allah Ta'ala berbangga pada malaikat, 
dengan orang yang memberikan makanan”. (4). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya Allah itu Mahapemurah, 
menyukai sifat pemurah. Dan menyukai akhlak mulia. Dan Ia benci 
kepada akhlak buruk”.(5). 

Anas berkata: ’’Bahwa Rasulullah s.a.w. tidak memintakan se- 
suatu, atas Islamnya seorang, melainkan diberikannya kepada yang 
meminta itu. Seorang laki-laki datang kepadanya, lalu meminta se- 
suatm MakarRasulullah s.a.w. menyuruh orang tersebut, supaya pergi 
ke tempat banyak kambing di antara dua bukit, dari kambing-kam- 
bing sedekah (zakat). Maka orang itu kembali kepada kaumnya, 
seraya berkata: ”Hai kaumku! Masuklah Agama Islam! Sesungguhnya 
Muhammad akan memberikan pemberian orang, yang tidak takut 
kepada kemiskinan” (6). 

Ibnu Umar berkata: ”Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya 
Allah mempunyai hamba-hamba, yang ditentukanNya mereka dengan 
nikmat-nikmat untuk kemanfa’atan hambaNya. Maka siapa yang kikir 
dengan nikmat-nikmat itu kepada hamba-hambaNya, niscaya Allah 
Ta'ala memindahkan nikmat-nikmat itu daripadanya dan memutar- 
kannya keoada orang lain”. (7) 

(1) . Dirawikan Ad-Dara-Quthni dari Abu Hnrairah, dha'if sekaii. 

(2) . Dirawikan Ibnu Hibban dari Abu Sa‘»d, hadits dla‘if. 

(3) . Dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas , isnad dla‘if. 

(4) . Kata Al-Iraqi, ia tidak menjumpai hadits ini dari hadits Ibnu Mas'ud. 

($). Dirawikan Al-Kharaithi dari Thalhah bin Ubaidullah dan lain-lain. 

(6) . Dirawikan Muslim dari Anas. 

(7) . Dirawikan Ath-Thabrani dan Abu Na‘im dari Ibnu Umar, hadits dl‘if. 
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Dari Al-Hilali, yang mengatakan: ’’Dibawa kepada Rasulullah 
s.a.w. beberapa orang tawanan dari suku Banil-Anbar. Lalu beliau 
menyuruh bunuh mcreka dan supaya ditinggalkan seorang, tidak di- 
bunuh. Lalu Ali bin Abi Thalib r.a. bertanya: ”Wahai Rasulullah! 
Tuhan itu Esa. Agama itu satu. Dan dosa itu satu. Maka apakah 
halnya orang yang satu ini, dari mereka yang lain?”, 

Nabi $.a.w. menjawab: ’’Telah turun kepadaku Jibril, lalu me- 
ngatakan: ”Bunu hi ah mereka dan tinggalkan yang ini! Sesungguhnya 
Allah Ta'ala berterima kasih kepadanya, karena kemurahannya’ ’. (8) 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Bahwa tiap-tiap sesuatu itu berbuah 
Dan buah pekerjaan baik (perbuatan ma’ruf) itu, segera bebas”.(9). 

Dari Nafi’, sedang Nafl* menerima dari Ibnu Umar, yang me¬ 
ngatakan: ’’Rasulullah $.a.w. bersabda: ’’Makanan orang pemurah 
itu obat dan makanan orang kikir itu penyakit”.(10) 

Nabi s.a.w. bersabda: 

.A-Cv 

(Man ‘adhumat nLmatul-laahf *indaha, ‘adhumat ma-unn atun-naasi 
‘alalh). 


Artinya: 

“Barangsiapa, nikmat Allah besar padanya, niscaya besarlah perbelan- 
jaan manusia atasnya”(l). 

Siapa yang tidak mau menanggung perbelanjaan itu, niscaya 
nikmat tersebut akan tertimpa kehilangan. 

Nabi Isa a.s. berkata: ’’Carilah banvak akan sesuatu, yang tidak 
dimakan api neraka!” 


Lalu orang bertanya: ’’Apakah yang sesuatu itu?”. 

Nabi Isa a.s. menjawab: ’’Perbuatan baik (amal ma‘ruf)”l 


Aisyah r.a. berkata: ’’Rasulallah s.a.w. bersabda: 


* 




'p ✓ 




(8) . Menurut Al-Iraqi, ia tidak menjumpai hadits ini. 

(9) . Menurut Al-Iraqi, beliau tidak menjumpai hadits ini. 

(10) Dirawikan Ibnu Uda dan Addara Quthni dari Nafi\ 

(1). Dirawikan Ibnu ‘Uda dan Ibnu Hibban dari Ma‘adz. Kata Abu Hatim, hadits ini bati) 
f tidak betu] hadits). 
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(Al-jannatu daarul ^khiyia-i)« 

Artinya: 

"Sorga itu kampung orang-ordng pemurah ” (2). 

Abu Hurairah r.a. berkata: ’’Rasulullah s.a.w. bersabda: ”Se- 
sungguhnya orang pemurah itu dekat dengan Allah, dekat dengan 
manusia, dekat dengan sorga dan jauh dari neraka. Dan sesungguhnya 
orang kikir itu jauh dari Allah, jauh dari manusia, jauh dari sorga 
dan dekat dengan neraka. Orang bodoh yang pemurah itu lebih di- 
kasihi oleh Allah, daripada orang berilmu yang kikir. Dan penyakit 
yang paling berbahaya, ialah: kikir (3). 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Be rbuat baiklah kepada orang yang 
tahu berbuat baik dan kepada orang yang tidak tahu berbuat baik. 
Maka jikalau betul cngkau kepada orang yang tahu berbuat baik, nis- 
caya engkau telah betul kepada orang yang tahu berbuat baik. Dan ji> 
kalau engkau tidak betul kepada orang yang tahu berbuat baik, maka 
engkau adaiah dari orang yang tahu berbuat baik” (4). 


Nabi s.a.w. bersabda: 



Inna budalaa-a ummatii lam yad khulukjannatabi-shakaatiin wa laa 
shi-yaamin, wa laakin dakhaluubaa bi-sakhaa-ii-antusi wa salaamatish- 
shuduuri wa-nush-hi-Hl-musHmin). 


Artinya: 

"Sesungguhnya orang-orang mulia dari umaiku, tidak akan masuk 
sorga dengan shalat dan puasa. Tetapi mereka masuk sorga, dengan jiwa 
yang pemurah, dada yang sejahtera dan karena nasehat kepada 
orang-orang muslim *\ (5). 

(2) . Dirawikan Ibnu ‘Uda dan Ad-Dara-Quthni dari ‘Aisyah r.a., hadits dia’if sekali. 

(3) . Dirawikan At-Tirmidzi dari Abu Hurairah. Katanva, hadits ini gharib (tidak 

terkenal). 

(4) . Dirawikan Ad-Dara-Quthni dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari 

neneknya, hadits mursal. 

(5) . Dirawikan Ad-Dara-quthni dan Abubakar bin La!, dari Anas, hadits dl-Mf. 
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Abu Sa‘id Al-Khudri r.a. berkata: ’’Rasulullah s.a.w. bersabda: 
’’Sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla menjadikan bagi perbuatan baik, 
golongan-golongan dari makhlukNya, yang disukakanNya kepada me- 
reka perbuatan baik (perbuatan ma‘ruf) dan disukakanNya kepada 
mereka mengerjakannya. DiarahkanNya muka orang-orang yang men- 
cari perbuatan baik, kepada mereka. Dan dimudahkanNya kepada 
mereka, untuk memberikannya, sebagaimana dimudahkanNya hujan 
kepada negeri yang tak subur. Maka dihidupkanNya negeri itu dan 
dengan hujan itu, dihidupkanNya penduduknya”. (6). 

Nabi s.a.w, bersabda: ”Tiap-tiap perbuatan ma‘ruf itu sedekah. 
Tiap-tiap yang dibelanjakan oleh seseorang kepada dirinya dan kepada 
keluarganya, niscaya dituliskan baginya menjadi sedekah. Apa yang 
dipeliharakan oleh seseorang akan kehormatannya dengan sesuatu, 
maka itu menjadi sedekah baginya. Dan apa yang dibelanjakan oleh 
seseorang dari sesuatu perbelanjaan, maka atas Allah menggantikan- 
nva” (1). 


Nabi s.a.w, bersabda: 



(Kullu ma'ruufin shadaqatun, wad daallu 'alal-khairi ka-faa IHhi, wal- 
laahu yuhibbu ighaa-tsataMahfaanO. 


Artinya: 

"Tiap-tiap perbuatan baik itu sedekah . Orang yang menunjukkan ke¬ 
pada kebajikan itu t seperti orang yangmembuatnya. Dan Allah menyu- 
kai pertolongan kepada orang-orang yang susah" (2). 

Nabi s. a.w. bersabda: ”Tiap-tiap perbuatan baik yang engkau 
perbuat kepada orang kaya atau orang miskin itu sedekah” (3). 

(6). Dirawikan Al-Hakim dari Ali dan dipandangnya hadits ini shahih. Dan dirawikan 
Ad-dara-iQuthni dari riwayat Abi Harun Al-‘abdi. Dan Abi Harun ini lemah 
riwayainya. 

(1) . dirawikan ibnu Uda, Ad-Dara-Quthni dan AI-Baihaqi dari Jabir, hadits dla*if. 

(2) . Dirawikan Ad-Dara Quthni dari Al-Hajjaj bin Arthah dan seterusnya. Al-Hajjaj 

itu dia'if riwayatnya. 

(3) . Dirawikan Ad-Dara-Quthni dari Abi Sa‘id dan Jabir dan oleh Ibnu Muni‘ dart 

Ibnu Umar, dengan isnad dla‘if. 
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Diriwayatkan, bahwa Allah Ta'ala menurunkan wahyu kepada 
Musa a.s., yang isinya: ’’Jangan engkau bunuh As-Samiri! Sesungguh* 
nya dia itu orang petnurah” (4). 

Jabir mengatakan: ” Rasul uJlah s.a.w. raengutus suatu pasukan 
tentara, di bawah pimpinan Qais bin Sa'ad bin Ubadah. Lalu mereka 
kehabisan tenaga Maka Qais menyembelih sembilan ekor unta untuk 
mereka. Lalu mereka ceriterakan. yang demikian kepada Rasulu'llah 
s.a.w. Maka Nabi s.a.w. menjawab: ’’Bahwa sifat pemurah, adalah 
menjadi sifat keluarga rumah tangga itu” (5). 

Adapun al-a tsar, maka diantara lain, ialah kata Ali r.a.: ”Apa- 
bila dunia menghadap (datang) kepada engkau, maka belanjakanlah 
daripadanya kepada yang berhak menerimanya. Sesungguhnya dunia 
itu tidak akan musnah. Dan apabila dunia itu membelakangi (mening- 
galkan) engkau, maka belanjakanlah daripadanya. Sesungguhnya du- 
nia itu tiada akan kekal”. 

Dan Ali r.a. lakt bermadah: — 

Janganlah engkau kikir dengan dunia 

dan dunia itu sedang datang. 

Tidaklah akan dikurangkan dunia 

oleh pemborosan dan berlebih-lebihan. 

Kalau dunia itu telah pergi, 

maka lebih layak engkau bermurah hati kepadanya. 

Apabila dunia itu telah membelakangi, 

maka pujian itu menyalahi dari yang semestinya. 

Mu‘awiyah bertanya kepada Al-Hasan bin Ali r.a. tentang aU 
muru-ah an- najdah dan al-karam. 

Ai-Hasan lalu menjawab: ’’Adapun al-muru-ah, yaitu: orang 
menjaga agamanya, mengawasi dirinya, membaguskan pengurusan de¬ 
ngan tamunya dan membaguskan pada pertengkaran dan tampil ke 
depan pada hal-hal yang tidak disukai. Adapun an-najdah, yaitu: 
mempertahankan tetangga dan sabar pada semua tempat. Adapun al- 
karam, yaitu: mcmberi dengan senang hati pada perbuatan baik sebe- 
lum diminta, memberi makanan pada waktu kemarau dan kasihan ke¬ 
pada yang meminta serta memberikan kepada yang ingin memper- 
olehnya”. 


(4) . As-Samiri, yaitu: nama seorang laki-laki Yahudi. Suatu golongan Yabudi 

menyatakan dirinya, keturunan As-Samiri. 

(5) . Dirawikan AdrDara-Quthni dari riwayat Abi Hamzah Ai-Humairi, dari Jabir. 

Nama Abi Hamzah Al Humairi dan keadaannya tidak dikenal. 
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Seorang laki-laki menyerahkan sepucuk surat kepada Al-Hassan 
bin Ali r.a. Al-Hasan lalu mengatakan: “Hajatmu akan dipenuhi”. 

Lalu orang yang bertanya kepada al-Hasan: “Hai putera (cucu) 
RasuMlah! Kalau kiranya, engkau melihat suratnya lebih dahulu, kemu¬ 
dian, engkau membalas jawaban sekedar yang demikian?” 

Maka al-Hasan menjawab: “Aku akan ditanya oleh Allah ‘Azza wa 
Jalla, dari kehinaan berdirinya orang ini di hadapanku, lalu baru aku 
membaca suratnya.” 

Ibnus-Samak berkata: ”Aku heran terhadap orang yang membeli 
budak-budak dengan hartanya dan tidak membeli orang-orang merde- 
ka dengan perbuatan baiknya”. 

Setengah orang Arab desa ditanyakan: ’’Siapa tuanmu?” 

Orang itu menjawab: "Siapa yang dapat menahan makian kami, 
memberikan kepada yang meminta dari kami dan mema'afkan (berto- 
leransi) kepada yang bodoh dari kami". 

Ali bin Al-Husain r.a. berkata: "Siapa yang disebutkan memberi 
hartanya kepada peminta-pemintanya, niscaya tidaklah dia itu orang 
pemurah. Sesunggubnya orang pemurah, ialah orang yang memulai 
dengan hak-hak Allah Ta'ala pada orang-orang yang menta'atiNya. 
Dan tidak didesak oleh nafsunya, ingin diucapkan terima kasih kepa¬ 
da ny a, apabila keyakinannya sempurna dengan memperoleh pahala 
daripada Allah Ta‘ala". 

Ditanyakan kepada Al-Hasan Al-Bashari r.a.: “Apakah as-sa-khaa' 
— (sifat pemurah ) itu?” 

Lalu ia menjawab: “Bahwa engkau bermurah hati dengan harta 
engkau, pada jalan Allah ‘Azza wa Jalla” 

Kemudian, ditanyakan: “Apakah al-hazam (berhati-hati) itu?” 

Al-Hasan ALB^shari r.a. menjawab: "Bahwa engkau melarang 
harta engkau, pada jalan Allah Ta'ala". 

Kemudian ditanyakan pula: “Apakah al-israf ( royal) itu?” 

Beliau menjawab: “Membelanjakan harta karena suka menjadi 
kepala”. 

Jafar Ash-Shidiq r.a. berkata: “Tidaklah harta yang lebih me- 
nolong dari akal. Tidak ada musibah (mala-petaka) yang lebih besar 
dari bodoh. Dan tidaklah tolong-menolong ( mudha harah) itu, seperti 
musyawarah. Ketahuilah, bahwa Allah ‘Azza wa Jalla berfirman: “Se- 
sungguhnya Aku Maha-pemurah dan Maha-mulia. Tidak akan berde- 
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katan dengan Aku, orang yang kikir. Kikir itu dari kekufuran. Orang 
kufur itu dalam neraka. Sifat pemurah dan baik had itu dari iman. 
Dan orang yang beriman itu dalam sorga”. 

Hudzaifah bin AkYaman r.a. berkata: ’’Banyaklah orang yang 
zalim pada agamanya, yang mengoyakkan pada penghidupannya itu, 
masuk sorga dengan kelapangan hatinya (pada memberikan harta)”. 

Diriwayatkan, bahwa AkAhnaf bin Qais melihat seorang laki-Ia- 
ki, dalam tangannya uang sedirham. Maka ia bertanya: ”Untuk siapa 
dirham ini?” 

Orang itu menjawab: ”Bagi aku sendiri”. 

Lalu AkAhnaf bin Qais - berkata; ’’Sesungguhnya dirham ini 
tidaklah bagimu, sebelum ia keluar dari tanganmu”. 

Dan searti dengan demikian, yang dimadahkan orang: — 

Engkau untuk harta, 

apabila harta itu engkau pegang 

Apabila engkau belanjakan, 

barn harta itu untuk engkau. 

Dinamakan Washil bin *Atha‘ dengan gelar Af-Ghazzal (Pemin- 
tal benang). K arena ia duduk pada orang-orang pemintal benang. 
Apabila ia melihat wanita yang lemah keadaannya, niscaya ia raembe- 
rikannya sedikit uang. 

Al-Husain bin Ali r.a., yang mencelanya, lantaran memberikan uang 
kepada penyair-penyair. Lalu Al-Husain bin Ali membalas kepada 
Al-Hasan bin AU, yang isinya, diantara lain: ’’Harta yang baik, ialah 
yang dipelihara kehormatan dengan harta itu”. 

Ditanyakan kepada Sufyan bin Uyainah: ’’Apakah sifat pemu¬ 
rah itu?” 

Sufyan bin Uyainah menjawab: ”Pemurah itu, ialah: berbuat 
baik kepada teman-teman dan bersifat pemurah dengan harta”. 

Sufyan meneruskan ceriteranya: ’’Ayahku menerima pusaka li- 
mapuluh ribu dirham. Lalu ia mengirim dari uang tersebut, beberapa 
bungkus kepada teman-temannya. Dan mengatakan: ”Aku selalu ber- 
mohon kepada Allah Ta‘ala dalam shalatku, akan sorga bagi teman- 
temanku. Maka adakah iayak aku kikir kepada mereka dengan har¬ 
ta?” 

Al-Hasan Al-Bashari r.a. berkata: ’’Memberikan tenaga pada 
memberikan yang ada itu, penghabisan sifat pemurah”. 
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Ditanyakan kepada setengah ahli kiamat (filosuf): ’’Siapakah 
manusia yang paling engkau cintai?” 

Ahli hikmat itu menjawab: ”Siapa yang banyak nikmat kebaik- 
annya kepadaku”. 

Lalu ditanyakan lagi: ’’Jikalau itu tidak ad a?” 

Ahli hikmat tersebut menjawab: ’’Siapa yang banyak nikmat ke- 
baikanku kepadanya”. ' 

Abdul-‘aziz bin Marwan berkata: ’’Apabila seseorang yang me- 
mungkinkan aku dari dirinya, sehingga aku letakkan perbuatan baik- 
ku (amal ma'rufku) padanya, maka tangannya padaku itu, seperti 
tanganku padanya 

Al-Mahdi bertanya kepada Syubaib bin Syabbah: ’’Bagaimana 
engkau melihat manusia pada rumahku?” 

Syubaib bin Syabbah menjawab: ’’Wahai Amirukmu* minin! Se- 
sungguhnya seorang dari mereka, masuk dengan harapan dan keluar 
dengan kerelaan”. 

Seorang yang pandai memberi contoh lalu memberi contoh pada 
Abdullah bin Ja‘far, seraya bermadah: — 

Bahwa perusahaan itu, 
tidaklah dia itu perusahaan, 
sebelum dibetulkan pada perusahaan itu, 
jaian tempat perusahaan. 

Apabila engkau membuat perusahaan, 
maka tegakkanlah tiangnya karena Allah! 

Atau tinggalkanlah 

untuk kaum keluarga..:! 

Lalu Abdullah bin Ja‘bar mengatakan: ’’Bahwa dua kuntum 
syair itu mengajarkan kikir kepada manusia. Akan tetapi hujanilah 
perbuatan baik (amal ma‘ruf) dengan hujan merata. Maka jikalau 
kena pada orang-orang mulia had, niscaya mereka adalah berhak 
kepadanya. Dan jikalau kena pada orang-orang jahat, maka engkau- 
lah yang berhak kepadanya”. 

CERITERA {HIKA YAH): tentang orang-orang pemurah. 

Dari Muhammad bin AkMunkadir dan ia menerima dari Ummi 
Durrah. Dan Ummi Durrah ini adalah pembantu (khadam) Aisyah 
r.a. Ummi Durrah berkata: ’’Bahwa Mu'awiah mengirimkan uang 
kepada Aisyah dalam dua karung. Banyaknya seratus delapanpuluh 
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ribu dirham. Aisyah lalu meminta sebuah baki. Maka dibagi-bagikan- 
nya uang itu kepada manusia. Maka tatkala hari sudah sore, Aisyah 
mengatakan: ”Hai pembantu! Bawalah kemari bukaan puasaku?” 

Ummu Durrah lalu membawa kepada ‘Aisyah r.a. roti dan mi- 
nyak zaitun. Kemudian Ummu Durrah bertanya kepada ‘Aisyah: ”Ti- 
dakkah engkau sanggup, pada apa yang engkau bagkbagikan hari ini, 
untuk engkau belikan daging bagi kita dengan sedirham, yang akan 
kita berbuka puasa dengan daging itu?” 

‘Aisyah lalu menjawab: ” Jikalau tadi engkau memperingatkan 
aku, niscaya akan aku laksanakan”. 

Dari Abban bin Usman yang mengatakan: ’’Seorang laki-laki 
bermaksud, supaya Ubaidullah bin Abbas mendapat kesulitan (mela- 
rat>. Lalu orang itu datang kepada pembesar-pembesar Quraisy, sera- 
ya mengatakan: ’’Ubaidullah mengatakan kepada kamu: ’’Makan pa- 
gilah padaku hari ini!” 

Maka datanglah mereka kepada Ubaidullah bin Abbas, sehingga 
memenuhi rumahnya. Lalu Ubaidullah bin Abbas bertanya: ”Apa 
ini?” 

Lalu diceriterakan kepadanya berita itu. Maka Ubaidullah 
menyuruh belikan buah-buahan. Dan menyuruh suatu rombongan, la¬ 
lu mereka memasak dan niembuat roti. Dan dibawa buah-buahan 
tadi kepada mereka. Lalu, belum lagi selesai daripada memakan buah- 
buahan, sehingga hidangan makananpun sudah diletakkan. Maka 
merekapun makan, sehingga mereka kenyang sekali (sampai ke dada 
mereka makanannya). 

Ubaidullah lalu benanya kepada pembantu-pembantunya: ”Ada- 
kah ini bagi kita setiap hari?” 

Mereka itu menjawab: ”Ada!” 

Ubaidullah lalu berkata: ’’Maka hendaklah mereka makan pagi 
pana kita setiap hari!” 

Mush‘ab bin Az-Zubair berkata: ”Mu‘awiyah naik haji. Maka 
tatkala ia berjalan, ia melalui Madinah. Lalu Al-Husain bin Ali 
berkata kepada saudaranya A1 Hasan: ’’Jangan engkau jumpai dia 
dan jangan engkau memberi sal am kepadanya!” 

Tatkala Mu’awiyah telah keluar dari kota, lalu Al-Hasan berkata: 
’’Sesungguhnya atas kita ada hutang. Maka tak boleh tidak kita 
mendatanginya”. 
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Lalu Al-Hasan bin Ali mengendarai kendaraannya di belakang 
Mu’awiyah dan dapat mcnemui Mu’awiyah. Lalu ia memberi salam 
kepadanya. Dan menerangkan pada Mu’awiyah, tentang hutangnya. 

’’Pergilah kepada Mu'awiyah, dengan membawa bakiku ini!” 
Ujar Al-Hasan. ’’Padanya ada uang deiapanpuluh ribu dinar”. 

Al-Hasan sudah letih dan tertinggal di belakang dari unta. Dan 
orang banyak mendukungnya. 


Lalu Mu‘awiyah bertanya: ”Apa ini?” 

Al-Hasan lalu menerangkan kepada Mu‘awiyah. Maka Mu 4 awi- 
yah menjawab: ”Kamu sekalian! Serahkanlah dengan apa yang ada 
padanya kepada Abi Muhammad!” (1). 

Dari Waqid bin Muhammad Al-Waqidi, yang mengatakan: ”Di- 
ceriterakan oleh ayahku kepadaku, bahwa beliau menyerahkan sepu- 
cuk surat kepada Khalifah AbMa‘mun> Disebutkannya dalam suraf 
itu, tentang banyaknya hutang dan kurang sabamya atas hutang itu. 


Al-Ma‘mun lalu menulis pada belakang surat tersebut (membuat 
disposisi) yang isinya: ”Sesungguhnya engkau seorang laki-laki, yang 
terkumpul pada engkau dua perkara, yaitu: pemurah dan pemahu 
Adapun pemurah, maka itulah yang melepaskan (yang menghabis- 
kan), apa yang ada dalam tangan engkau. Adapun pemaiu, maka 
itulah yang melarang engkau untuk menyampaikannya kepada kami, 
apa yang engkau alami. Aku telah perintahkan, supaya diserahkan 
untukmu uang sebanyak seratus ribu dirham. Jikalau aku benar, maka 
tambahkanlah pada menghamparkan tangan engkau (dengan pemberi- 
an)! Dan jikalau aku tidak benar, maka kesalahan engkau atas diri 
engkau sendiri! Engkau telah menceriterakan kepadaku — dan engkau 
waktu itu pada masa pemerintahan Harunurrasyid —, suatu hadits 
dari Muhammad bin Ishak, dari Az-Zuhri, dari Anas: ”Bahwa Nabi 
s.a.w. bersabda kepada Az-Zubair bin Al-'Awwam, yang bunyinya: 
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(1). Abi Muhammad adalah panggilan untuk Al-Hasan bin Ali. (Peny.). 
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(Yaa Zubaini’lam anna mafaa-tiiha arzaa-qil-'ibaadi bi-izaa-il-‘aisyi, 
yabaLsul-laahu ‘am wajalla Uaa kulli ‘abdin bi-qadri nafaqatihi, fa 
man kats-tsara kats-tsara lahu wa man qallaala q allala lahu). 

Artinya: 

”Ha Zubair / Ketahuilah, bakwa kunci rezeki hamba itu ditentang 
A rosy, yang dikirim oleh Allah ‘Azzja wa Jalla kepada tiap-tiap ham¬ 
ba, sekedar nafkahnya. Maka barangsiapa membanyakkan pemberian 
kepada orang lain, niscaya Allah membanyakkan baginya. Dan barang 
siapa menyedikitkan, niscaya Allah menyedikitkan baginya” (1). Dan 
engkau lebih lahu. (2). 

AtWaqidi berkata: ’’Demi Allah! Maka bersoakjawab (at 
mudzakarab) Al-Ma*mun bagiku dengan hadits itu, lebih aku sukai 
daripada hadiah tadl Yaitu: seratus ribu dirham itu”. 

Seorang laki-laki meminta suatu keperluannya pada Al-Hasan 
bin Ali r.a. Lalu Al-Hasan berkata kepada orang itu: ”Hai saudara 
ini! Kebenaran permintaanmu kepadaku, amatlah besar padaku. Pe- 
ngetahuanku ten tang apa yang harus untukmu, amatlah berat atasku. 
Tanganku lemah daripada memberikan kepadamu, dengan apa yang 
berhak engkau mempunya'inya. Banyak pada Zat Allah Ta‘ala itu se- 
dikit Dan apa yang ada pada kepunyaanku itu, penyempumaan teri- 
ma kasih kepadamu. Maka jikalau engkau terima apa yang mudah 
dan engkau tidak minta daripadaku belanja membawanya dan kepen- 
tingan untuk apa yang menjadi pikulanku dari kewajiban hakmu, 
niscaya aku perbuat”. 

Laki-laki itu lalu menjawab: ”Wahai putera (cucu) RasuluMlah! 
Aku terima dan aku bersyukur atas pemberian itu. Dan aku ma‘afkan 
atas tidak diberikan”. 

Al-Hasan lalu memanggil pembantunya dan dibuatnya perkiraan 
atas perbelanjaan orang tersebut, sehingga kepada penghabisannya. 

Al-Hasan lalu mengatakan: ”Ambillah yang lebih dari tigaratus 
ribu dirham!” Lalu dibawa kesitu limapuluh ribu. Al-Hasan lalu ber- 
tanya: ”Apa yang engkau perbuat dengan limaratus dinar?” 

Pembantu Al-Hasan menjawab: ”Ada padaku”. 

Al-Hasan menjawab: ”Bawalah yang limaratus dinar itu kema- 
ril” __ 

(1) . Dirawikan Ad-Dara-Quthni dari Anas. Hadits ini tidak dianggap shahih. 

(2) . Kata-kata: "Dan engkau lebih tahu" ini, adaiah perkataan Al-Ma'mun, yang 

ditujukannya kepada Al-Waqidi. yang aninya; seakan-akan Al-Ma‘mnn mengata¬ 
kan: "Engkau lebih banyak mengetahui daripadaku dengan yang demikian". 
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Maka uang itupun dibawalah di muka A1-Hasan. Lalu At Hasan 
menyerahkan dinar dan dirham itu kepada lakHaki tadi, seraya berka¬ 
ta: ’’Ambillah, siapa yang akan membawanya bagi engkau!” Lalu 
didatangkan dua orang pembawa. Maka diserahkan oleh AtHasan 
kepadanya kain selimutnya, untuk ongkos dua orang pembawa itu. 

Lalu pembantu-pembantu At Hasan berkata kepada At Hasan: 
”Demi Allah! Tidak ada sedirhampun pada kita lagi’’. 

Maka AtHasan menjawab: ”Aku berharap, bahwa bagiku pa- 
hala besar di sisi Allah’". 

Telah berkumpul para qari* (ahli pembaca AtQur-an) kota Bas¬ 
rah pada Ibnu Abbas. Dan Ibnu Abbas waktu itu petugas di Basrah. 
Mereka lalu berkata kepada Ibnu Abbas: ’’Kajni mempunyai seorang 
tetangga yang berpuasa pada siang hari (shawwam) dan menegakkan 
shalat pada malam hari (qawwam). Masing-masing kami bercita-cita 
menjadi seperti dia. Ia telah mengawinkan anak perempuannya de- 
ngan anak laki-laki saudaranya. Dan tetangga itu miskin. Dan tidak 
ada padanya sesuatu, yang akan disiapkannya kepada anak perempu¬ 
annya, dengan perkawinan itu”. 

Abdullah Ibnu Abbas lalu berdiri, memegang tangan mereka dan 
membawa masuk ke rumahnya. Ia membuka peti uang. Lalu dikeluar- 
kannya dari peti itu uang, sebanyak enam badrah (satu badrah adalah 
sepuluh ribu dirham). 

Lalu Ibnu Abbas berkata: ’’Bawalah!” 

Mereka itu lalu membawa uang tersebut Maka Ibnu Abbas 
berkata: ”Apa yang kita menginsaflnya, maka kita berikan kepada¬ 
nya, apa yang menyibukkannya dari menegakkan shalat dan puasa- 
nya. Kembalilah dengan kami! Kita akan menjadi pembantunya dalam 
menyiapkan perkawinan anaknya. Maka tidaklah kepunyaan dunia, 
dari sekedar yang menyibukkan orang mu‘min daripada ibadah kepa¬ 
da Tuhannya. Dan tidaklah pada kita, dari kesombongan, apa yang 
tidak kita melayani aulia-aulia Allah Ta‘ala M . 

Lalu Ibnu Abbas berbuat dan merekapun berbuat demikian. 

Diceriterakan, bahwa tatkala datang musim kemarau kepada 
penduduk Mesir dan Abduthamid bin Sa‘ad amir mereka, lalu Abdut 
hamid itu berkata: ’’Demi Allah! Sesungguhnya aku beritahukan ke¬ 
pada setan, bahwa aku musuhnya”. 

t 

Lalu ia menanggung orang-orang miskin dari penduduk itu, 
sampatsampai harga-harga itu menjadi murah. Kemudian, ia tidak 
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menanggung lagi perbelanjaan orang-orang miskin tersebut la lalu 
berangkat pergi. Dan para saudagar mempunyai uang sebagai hutang 
pada Abdul-hamid bin Sa’ad, sebanyak satu juta dirham. Lalu Abdul- 
hamid menggadaikan kepada para saudagar tersebut perhiasan isteri- 
nya. Dan nilainya sebanyak limaratus juta dirham. Tatkala sukar bagi 
Abdul-hamid bin Sa‘ad untuk menebus kembali perhiasan itu, maka 
dituliskannya surat “kepada mereka untuk menjualnya. Dan diserah- 
kannya uang yang lebih dari hak saudagar-saudagar itu, kepada orang 
yang tiada sampai kepadanya, keadaan orang itu di Mesir. 

Abu Tahir bin Katsir adalah seorang syi’ah. Lalu seorang laki- 
laki mengatakan kepadanya: ’’Dengan kebenaran Ali bin Abi Talib, 
tatkala engkau berikan kepadaku lebah engkau di tempat anu dan 
anu”. 

Abu Tahir bin Katsir lalu menjawab: ’’Sesungguhnya aku telah 
berbuat demikian. Demi kebenarannya, akan aku berikan kepada eng¬ 
kau, apa yang berhubungan dengan lebah tersebut'*. 

Dan adalah yang demikian itu, berlipat-ganda dari apa yang 
dimintakan oleh laki-laki itu. 

Abu Mursad adalah seorang pemurah. Lalu ia dipujj oleh sete- 
ngah penyair. Maka ia mengatakan kepada penyair itu: ’’Demi Allah! 
Tidak ada padaku, apa yang akan aku berikan kepadamu. Akan 
tetapi, bawalah aku kepada hakim! Dan dakwakan atas diriku berhu- 
tang sepuluh ribu dirham. Sehingga aku mengaku kepunyaanmu itu, 
dengan demikiaa Kemudian, tahanlah aku. Maka sesungguhnya kaum 
keluargaku, tiada akan membiarkan aku ditahan”. 

Penyair tadi lalu berbuat demikian. Maka tidak sampai sore 
hari, sehingga diserahkan kepadanya uang sepuluh ribu dirham. Dan 
Abu Mursad dikehiarkan dari tahanan. 

Adalah Ma‘an bin Zaidah seorang petugas pada Irak Arab dan 
Irak Parsi di Basrah. Maka datanglah seorang penyair di pintu rumah- 
nya. Penyair itu berdiri beberapa waktu dan ingin masuk ke tempat 
Ma’an. Tetapi Ma’an tidak bersedia menerimanya. 

Maka pada suatu hari penyair itu berkata kepada setengah pem- 
bantu (khadam) Ma’an: ’’Apabila amir masuk di taman, maka berita- 
hukan kepadaku!” 

Tatkala amir masuk di taman, lalu pembantu itu memberitahu- 
kan kepada penyair tadi Maka penyair itu menulis sekuntum sajak 
pada sepotong papaa Dan dilemparkannya dalam air yang masuk ke 
taman itu. Dan Ma’an berada di ulu air. 
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Maka tatkala Ma‘an melihat papan itu, lalu diambilnya dan 
dibacanya. Tiba-tiba yang tertulis pada papan itu, adalah: - 

Hai kemurahan Ma*an! 

Berbicaralah tentang keperluanku dengan Ma‘ an! 

Maka tiada bagiku kepada Ma‘an, 

selain engkau yang memberi pertolongan. 

Lalu amir Ma‘an itu bertanya: "Siapa yang punya papan ini?" 

Maka laki-laki penyair itu dipanggil. Lalu Ma‘an bertanya kepa- 
danya: "Bagaimana engkau mengucapkannya?" 

Penyair tersebut lalu bermadah dengan madah tadi. Ma‘an lalu 
memerintahkan, supaya diberikan kepada penyair itu uang sebanyak 
sepuluh badrah (satu badrah, ialah sepuluh ribu dirham). Penyair itu 
lalu mengambilnya. Dan amir Ma‘an meletakkan papan itu di bawah 
hambalnya. 

Maka tatkala datang hari kedua, Ma‘an mengeluarkan papan itu 
dari bawah hambalnya, seraya membacanya. Dan dipanggilnya laki-la- 
ki penyair itu. Lalu diserahkannya lagi kepada penyair itu seratus ribu 
dirham. Sewaktu laki-laki penyair tadi telah mengambilnya, maka ia 
bertafakkur dan takut, bahwa Ma‘an akan mengambilnya kembali, apa 
yang telah diberikannya. Lalu penyiar itu ke luar. 

Tatkala pada hari ketiga, Ma’an membaca lagi apa yang tertulis 
pada papan itu. Lalu dipanggilnya laki-laki penyair itu. Maka dicari, 
tetapi tidak bertemu. Lalu Ma‘an berkata: "Memang berhak atasku 
untuk memberikannya, sehingga tidak lagi tinggal dalam rumah, har- 
taku sedirham dan sedinar". 

Abul-Hasan AkMadaini berkata: "Adalah AkHasan, AkHusain 
dan Abdullah bin Ja'far pergi mengerjakan hajl Lalu hilang perbekak 
an mereka dalam perjalanan. Mereka lalu lapar dan haus. Maka mere- 
ka menemui seorang wanita tua dalam kemahnya, seraya mereka 
bertanya: "Ada minuman?" 

Wanita tua itu menjawab: "Ada!" 

Lalu mereka singgah pada tempat wanita tadi Dan wanita itu 
hanya mempunyai seekor kambing keril di sudut kemahnya. Lalu ia 
mengatakan: "Perahlah kambing itu dan minumlah air susunya!" 

Mereka lalu berbuat demikian. Kemudian mereka bertanya lagi 
kepada wanita tersebut "Ada makanan?" 

Wanita itu menjawab: "Tidak ada, selain kambing ini. Maka 
hendaklah disembelihkan oleh salah seorang kamu, sehingga aku siap- 
kan bagimu apa yang akan kamu makan". 
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Lalu berdirilah salah seorang dari mereka mengambil kambing itu, 
menyembelih dan mengulitinya. Kemudian, wanita tersebut menyiapkan 
makanan bagi mereka. Lalu mereka makan dan tinggal di situ, sampai 
masuk waktu dingin sore hari. Tatkala mereka akan berangkat, lalu 
mereka mengatakan kepada wanita tadi: “Kami adalah rombongan dari 
orang-orang Quraisy, yang bermaksud menuju Baitullah. Maka apabila 
kami sudah kembali nanti dengan selamat, maka singgahlah pada kami! 
Kami akan berbuat baik kepada engkau” 

Kemudian, merekapun berangkatlah. Lalu datanglah suami wa- 
nita itu. Maka wanita itu menceriterakan kepada suaminya, tentang 
hal orang-orang tersebut dan kambing yangtelahdisembelihkannya. 
Maka Iaki-laki itu marah, seraya berkata: ’’Celakalah engkau! Engkau 
sembelihkan kambingku, untuk orang-orang yang tidak engkau kenal. 
Kemudian, engkau katakan: suatu rombongan dari orang Quraisy ”. 

Abul-Hasan Al-Madaini meneruskan ceriteranya: ’’Kemudian, 
sesudah beberapa waktu lamanya, suami-isteri itu ada keperluan untuk 
datang di kota Madinah. Maka keduanyapun masuk di Madinah ser- 
ta membawa seekor unta, yang akan dijualnya. Dan harganya akan 
dipergunakannya untuk belanja hidup. Wanita tua tersebut lalu mele* 
wati sebagian jalan kota Madinah. Tiba-tiba Al-Hasan bin Ali sedang 
duduk pada pintu rumahnya. Ia mengenal wanita tua tersebut dan 
wanita itu tidak mengenal lagi kepada Al-Hasan bin Ali. 

Al-Hasan bin Ali lalu mengutus pembantunya. Maka dipanggil- 
nya wanita tua tadi, seraya bertanya kepadanya: ”Hai hamba Allah! 
Apakah engkau tidak kenal lagi kepadaku?” 

Wanita itu menjawab: ’’Tidak!” 

Al-Hasan bin Ali berkata: ”Aku adalah tamu engkau pada hari 
itu dan hari itu”. 

Wanita tua itu menjawab: ”Demi ayah dan ibuku! Engkau dia 
tamu itu?” 

Al-Hasan bin Ali menjawab: ”Ya!” 

Kemudian, Al-Hasan menyuruh pembantunya. Lalu mereka 
membelikan untuk wanita tersebut dari kambing zakat, seribu ekor. 
Dan disuruhnya memberikan kepada wanita itu bersama kambing 
tadi, uang seribu dinar. Dan diutusnya wanita tadi bersama pembantu¬ 
nya, pergi kepada A1 Husain. Lalu Al-Husain bertanya kepada wanita 
tersebut: ’’Berapa disampaikan oleh saudaraku kepada engkau?” 

Wanita itu menjawab: “Seribu ekor kambing dan uang seribu 
dinar.” . 
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Lalu A1-Husain memerintahkan kepada pembantunya, supaya 
diberikan pula seperti itu. Kemudian, Al-Husain, mengulus wanita itu 
bersama pembantunya kepada Abdullah bin Ja’far. Lalu Abdullah bin 
Ja’far bertanya kepada wanita tersebut; ’’Berapa disampaikan kepada 
engkau, oleh Al-Hasan dan Al-Husain?” 

Wanita itu menjawab: ”Dua ribu ekor kambing dan uang dua 
ribu dinar**. 

Maka Abdullah bin Ja’far memerintahkan kepada pembantunya, 
supaya diberikan kepada wanita tersebut, dua ribu ekor kambing dan 
uang dua ribu dinar. Dan mengatakan kepada wanita tersebut: 
’’Jikalau engkau mulai dengan aku lebih dahulu, niscaya aku 
payahkan mereka berdua”. 

Wanita tua itu lalu kembali kepada suaminya, dengan empat 
ribu ekor kambing dan uang empat ribu dinar. 

Abdullah bin ‘Amir bin Kuraiz ke luar dari masjid, bermaksud 
kembali ke rumahnya. Dan dia adalah sendirian. Maka berdirilah 
menuju kepadanya, seorang anak laki-laki dari Tsaqif. Anak itu 
berjalan ke samping Abdullah bin ‘Amir tadi. Lalu Abdullah bertanya 
kepada anak itu: ’’Apakah engkau ada keperluan, hai anak?’* 

Anak itu menjawab: ’’Kebaikan engkau dan kemenangan 
engkau. Aku melihat engkau berjalan sendirian. Lalu aku berkata 
kepada diriku: **Akan aku jaga engkau dengan diriku. Dan aku 
berlindung dengan Allah, jikalau terbang yang tiada disukai di 
samping engkau**. 

Lalu Abdullah memegang tangan anak itu dan berjalan bersama 
dia ke rumahnya. Kemudian, dipanggilnya pembantunya untuk 
mengambil uang seribu dinar. Lalu diserahkannya uang tersebut 
kepada anak itu, seraya berkata: “Bdanjakanlah dengan uang ini! 
Alangkah baiknya apa yang dididik engkau oleh keluarga engkau!** 

Diceritakan, bahwa suatu kaum dari orang Arab, datang ber- 
ziarah ke kuburan setengah orang-orang pemurah dari mereka. Lalu 
mereka mengambil tempat di sisi kuburannya dan bermalam di situ. 
Adalah mereka itu datang dari perjalanan yang jauh. Lalu seorang 
dari mereka, bermimpi bertemu dengan yang punya kuburan itu. Dan 
yang punya kuburan itu bertanya kepadanya: **Maukah engkau 
menukarkan unta engkau dengan untaku?** 

Dan adalah orang pemurah yang telah meninggal itu, meninggaL 
kan seekor unta yang terkenal baik. Dan lakLlaki yang bermimpi itu 
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mempunyai seekor unta gemuk. Lalu laki-laki tersebut menjawab da- 
lam tidurnya: ”Ya, saya mau!” 

Lalu dijualnya dalam tidurnya untanya dengan unta orang yang 
telah meninggal itu. Maka tatkala telah terjadi *aqad (jual-beli) di 
antara keduanya, lalu laki-laki itu menuju kepada untanya. Lantas 
disembelihkannya dalam tidur. 

Laki-laki itu lalu terbangun dari tidurnya. Tiba-tiba dilihatnya 
darah mengalir dari leher untanya. Maka laki-laki itu bangun berdiri. 
Lalu disembelihkannya untanya itu dan dibagi-baginkannya daging- 
nya. Lalu mereka memasak daging unta itu dan mereka menunaikan 
hajat keperluannya, memakan daging unta tersebut. Kemudian, mere¬ 
ka berangkat dan berjalan. 

Tatkala pada hari kedua dan mereka masih di jalan, lalu berha- 
dapan dengan mereka, suatu rombongan penunggang- penunggang un¬ 
ta. Seorang laki-laki dari rombongan itu bertanya: ’’Siapakah si anu 
anak si anu dari kamu ini?” Lalu disebutnya nama laki-laki yang 
dimaksudkannya. 

Lalu laki-laki yang bermimpi itu menjawab: ”Saya!” 

Laki-laki dari rombongan penunggang unta itu bertanya pula: 
”Adakah engkau menjual sesuatu dengan si anu anak si anu?” 

Lalu disebutnya nama orang yang telah meninggal, yang punya 
kuburan tadi. 

Laki-laki yang bermimpi tersebut lalu menjawab: ”Ada! Aku 
jual untaku kepadanya dengan untanya, dalam tidurku”. 

Maka laki-laki dari rombongan penunggang unta itu menjawab: 
”Ambillah ini untanya!” 

Kemudian, laki-laki penunggang itu menyambungj ”Dia itu 
ayahku. Aku bermimpi melihatnya dalam tidur. Dan ia mengatakan: 
”Jikalau engkau anakku, maka serahkanlah untaku kepada si anu 
anak si anu!” dan disebutnya namanya. 

Seorang laki-laki dari suku Quraisy, datang dari perjalanan ja- 
uh. Maka ia menemui seorang laki-laki badui Arab di tengah jalan, 
yang telah terduduk sekian lama. Dan menderita sakit Lalu Arab 
badui itu berkata: ”Hai orang ini! Tolonglah kami di atas malapetaka 
yang ditimpakan oleh masa!” 

Lalu laki-laki Quraisy itu bertanya kepada pembantunya: ”Apa 
yang masih ada padamu, dari perbelanjaan, maka serahkanlah 
kepadanya!” 


401 



Pembantu itu lalu meletakkan pada pangkuan Arab badui tadi, 
uang sebanyak empat ribu dirham. Lalu Arab badui tersebut bangun 
untuk berdiri. Akan tetapi, iatidak sanggup dari karena lemahnya. 
Maka ia menangis. Lalu laki-laki Quraisy itu bertanya kepadanya: 
”Apakah yang menyebabk^n engkau menangis? Mungkin engkau me- 
mandang sedikit apa yang kami berikan kepada engkau?” 

Badui itu menjawab: ” Tidak! Akan tetapi, aku teringat apa 
yang akan dimakan oleh bumi dari kemurahan engkau. Maka memba- 
wa aku tertangis”. 

Abdullah bin ‘Amir membeli dari Khalid bin ‘Uqbah bin Abi 
Mu'ith rumahnya yang di pasar, dengan harga sembilanpuluh ribu 
dirham. Maka tatkala malam harinya, Abdullah bin ‘Amir mendengar 
tangisan keluarga Khalid. Lalu Abdullah bertanya kepada keluarga- 
nya: ”Ada apa mereka itu?” 

Keluarga Abdullah bin ‘Amir menjawab: ”Mereka menangis ka¬ 
rena rumahnya”. 

Abdullah bin ‘Amir lalu mengatakan: ”Hai pembantuku! Da- 
tangilah mereka! Beritahukan kepada mereka, bahwa harta semua dan 
rumah bagi mereka!” 

Diceriterakan, bahwa Harunu‘rrasyid mengirim uang kepada 
Malik bin Anas r.a. sebanyak limaratus dinar. Lalu berita itu sampai 
kepada Al-Laits bin Sa’ad. Maka Al-Laits bin Sa 4 ad lalu mengirim 
uang kepada Malik bin Anas sebanyak seribu dinar. Lalu Harunu‘rrar> 
syid marah, seraya berkata: ” Aku berikan kepadanya limaratus dan 
engkau berikan kepadanya seribu . Padahal engkau adalah sebagian 
dari rakyatku”. 

Maka Al-Laits bin Sa'ad menjawab: ”Wahai amirul-mu‘minin! 
Bahwa aku mempunyai hasit tanahku setiap hari seribu dinar. Maka 
aku malu memberikan kepada orang yang seperti beliau, kurang dari 
pemasukan sehari”. 

Diceriterakan, bahwa tidak wajib zakat atas Al-Laits bin Sa‘ad, 
sedang pemasukannya setiap hari, seribu dinar. (1) 

Diceriterakan, bahwa seorang wanita meminta pada Al-Laits bin 
Sa‘ad r.a. sendikit madu lebah. Lalu Al-Laits menyuruh pembantu- 
nya, supaya diserahkannya kepada wanita tadi, segeriba madu (2). 

(1) . Menurut uraian dalam '’Iuihaf" syarah ”Ihya k ”, jilid 8, halaman 187, bahwa 

pemasukan Al-Laits bin Sa‘id, setiap tahun, sebanyak 80.000 dinar. Tetapi 
meskipun demikian, ia banyak hutang. dari itu, ia tidak wajib zakat. 

(2) . Ceriba adalah tempat air atau madu, terbuat dari kulit kambing atau unta. 
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Lalu dikatakan kepada AkLaits, bahwa wanita tersebut merasa 
cukup, kurang dari itu. Maka AkLaits menjawab: ”Dia meminta 
sekedar keperluannya. Dan kami memberi kepadanya, sekedar nikmat 
yang menjadi tanggungan kami”. 

Al-Laits bin Sa‘ad tiada berkata-kata setiap hari, sebelum ia 
bersedekah, kepada tigaratus enampuluh orang miskin. 

AkA‘masy berkata: ”Bahwa seekor kambing betina yang ada 
padaku, menderita sakit Khaitsaman bin Abdurrahman selalu me- 
ngunjungi kambing tersebut, pagi dan sore. Dan menanyakan kepada- 
ku, adalah cukup umpannya. Dan bagaimanakah kanak-kanak dapat 
bersabar, semenjak mereka tidak memperoleh susu kambing betina 
tersebut. Dan dibawahku ada sehelai permadani, di mana aku duduk 
atas permadani itu. Maka apabila Khaitsaman bin Abdurrahman ke 
luar, ia berkata: ”Ambillah apa yang di bawah permadani itu!” 
Sehingga sampailah kepadaku, mengenai penyakit kambing itu, lebih 
dari tigaratus dinar dari kebaikannya. Sehingga aku bercita-cita, bah¬ 
wa kambing itu, tidak sembuh-sembuh”, 

Khalifah Abdulmalik bin Marwan berkata kepada Asma‘ bin 
Kharijah: ”Telah sampai kepadaku beberapa hal daripadamu. Maka 
ceriterakanlah semuanya kepadaku!” 

Lalu Asma‘ bin Kharijah menjawab: ’’Sernua hal itu yang dari 
orang lain, adalah lebih baik yang daripadaku”. 

Abdulmalik bin Marwan lalu menjawab: ”Aku mengharap pada- 
mu, supaya engkau ceriterakan kepadaku semuanya”. 

Maka Asma' menjawab: ”Wahai aminikmu 4 minin! Aku tiada 
memanjangkan (melepaskan) sekali-kali kakiku, di hadapan orang 
yang duduk bersama aku. Tiada sekali-kali aku perbuat makauan, lalu 
aku undang orang-orang kepadanya, selain mereka yang merasa lebih 
aman kepadaku, daripada aku kepada mereka. Dan tiada sekali-kali 
orang yang menegakkan wajahnya kepadaku, yang meminta sesuatu 
padaku, melainkan aku perbanyakkan sesuatu yang aku berikan 
kepadanya”. 

Sa*id bin Khalid masuk ke tempat Sulaiman bin Abdulmalik. 
Sa‘id tersebut adalah seorang laki-laki pemurah. Apabila ia tiada 
memperoleh sesuatu, lalu ditulisnya bagi orang yang meminta pada- 
nya, sebagai pengakuan hutang (hampir sama dengan cek) atas diri- 
nya, sampai keluarlah pemberiannya. 

Tatkala Sulaiman bin Abdulmalik menoleh kepada Sa‘ id bin 
Khalid, lalu Sulaiman memberi perumpamaan dengan sekuntum syair 
ini, seraya bermadah: 
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Sesungguhnya aku mendengar, 

seorang penyeru di pagi hari: 

Hai orang yang membantu, 

kepada pemuda yang meminta tolong ini! 

Kemudian, baru Sulaiman bin Abdulmalik bertanya: ”Apa ha- 
jatmu?” 

Sa‘id bin Khalid menjawab: ”Hutangku!” 

Sulaiman lalu bertanya: ”Berapa hutang itu?” 

Sa‘id bin Khalid menjawab: ’’Tigapuluh ribu dinar”. 

Lalu Sulaiman bin Abdul Malik menjawab: ”Aku berikan bagi- 
mu hutangmu dan sebanyak itu pula tambahannya”. 

Diceriterakan orang, bahwa Qais bin Sa‘ad bin ‘Ubbadah sakiL 
Teman-temannya terlambat mengunjunginya. Lalu orang mengatakan 
kepadanya: ” Bahwa teman-teman itu malu dari hartamu atas mereka, 
yang merupakan hutang”. 

Maka Qais bin Sa‘ad bin ‘Ubbadah menjawab: ”Dihinakan Al¬ 
lah kiranya, harta yang mencegah teman-teman dari berkunjung”. 

Kemudian, Qais menyuruh seorang penyeru. Lalu penyeru itu 
berseru: ”Siapa yang ada padanya, kepunyaan Qais bin Sa‘ad. maka 
orang itu terlepas dari kepunyaan Qais tersebut”. 

Kata yang punya riwayat, maka patahlah tangganya di sore hari, 
lantara banyaknya orang yang menziarahi dan mengunjunginya. 

Dari Abi Ishak, yang mengatakan. ”Aku mengerjakan shalat 
fajar di masjid A! Asy*ats di Kufah, di mana aku mencari orang yang 
berpiutang bagiku. Lalu tatkala aku sudah shalat, maka diletakkan 
orang dihadapanku sehelai pakaian dan sepasang sandal. Aku lalu 
mengatakan: ”Aku bukan pengurus masjid ini”. 

Mereka menjawab: ”Bahwa Al-Asy‘ats bin Qais Al-Kindi, da- 
tang kemarin dari Makkah. Ia menyuruh supaya diberikan kepada 
tiap-tiap orang yang mengerjakan shalat pada masjid ini, sehelai pa¬ 
kaian dan sepasang sandal”. 

Asy-Syaikh Abu Sa‘id Al-Harkusyi An-Naisaburi r.a. berkata: 
”Aku mendengar Muhammad bin Muhammad Ai-Hafidh berkata: 
”Aku mendengar Asy-Syafi‘i, yang berkunjung ke Makkah, berkata: 
”Di Mesir ada seorang laki-laki yang terkenal mengumpulkan sesuatu 
untuk orang-orang miskin. Lalu sebahagian orang miskin itu, mem- 
peroleh anak. Maka yang memperoleh anak itu, berkata: ”Aku da- 
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tang kepada seorang laki-laki tersebut. Dan aku katakan kepadanya: 
”Aku telah memperoleh seorang anak dan tiada padaku suatupun”. 
Lalu laki-laki tersebut bangun berdiri bersama aku dan masuk ke 
tempat suatu kumpulan orang banyak. Akan tetapi, tiada suatupun 
diberikan orang. 

Laki-laki tersebut ialu datang kesuatu kuburan seorang laki-laki. 
Dan ia duduk di sisi kuburan itu, seraya berkata: ’’Kiranya Allah 
mencurahkan rahmat kepada engkau! Engkau telah berbuat dan beru- 
saha. Dan aku hari ini telah berkeliling pada suatu kumpulan orang 
banyak. Aku beratkan kepada mereka, untuk menyerahkan sesuatu 
bagi anak yang baru lahir. Kebetulan, tiada suatupun, yang diberikan 
kepadaku”. 

Yang mempunyai anak itu meneruskan ceriteranya: ’’Kemudian, 
laki-laki tersebut bangun berdiri dan mengeluarkan uang sedinar dan 
dibagikannya dua bahagian. Diserahkannya kepadaku sebahagian, se¬ 
raya berkata: ”Ini hutang atasmu, sampai diberikan orang, sesuatu 
kepadamu”. 

Yang mempunyai anak itu meneruskan ceriteranya: ”Maka aku 
ambil yang separuh itu dan aku pergi. Lalu aku perbaiki, uang sepa- 
ruh dinar yang kebetulan diserahkan kepadaku”. 

Yang mempunyai anak itu, meneruskan ceriteranya: ”Laki-laki 
yang membuat perhitungan pada malan itu (1), bermimpi bertemu 
dengan orang yang punya kuburan. Maka orang yang punya kuburan 
tersebut berkata: ”Aku telah mendengar semua yang engkau katakan. 
Jadi, kami tiada mempunyai jawaban aparapa. Akan tetapi, datanglah 
kerumahku dan katakanlah kepada anak-anakku, supaya mereka 
menggali pada tempat dapur. Dan mengeluarkan suatu geriba, yang 
didalamnya ada uang sebanyak limaratus dinar. Maka bawalah uang 
tersebut kepada laki-laki ini (laki-laki yang mempunyai anak)!” 

Maka pada keesokan harinya, laki-laki yang bermimpi itu, da¬ 
tang ke rumah orang yang meninggal (yang punya kuburan). Dan 
diceriterakannya kissah tadi kepada anak-anaknya. Mereka lalu berka¬ 
ta kepada orang yang bermimpi itu: ”Duduklah dulu!” Dan mereka 
menggali tempat tersebut dan mengeluarkan dinar-dinar itu. Mereka 
datang dengan membawa dinar-dinar tadi dan meletakkannya di ha- 
dapan orang yang bermimpi itu. Lalu orang itu berkata: ”lni harta 
kamu! Mimpiku itu tiada mempunyai hukum apa-apa”. 


(1). Yaitu: laki-laki yang membagikan dinar itu dan yang terkenal, pengumpul sesuatu 
untuk orang-orang miskin. 
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Anak-anak dari yang punya kuburan itu menjawab: ”Dia (al- 
marhum) berbuat kemurahan, sebagai orang yang sudah meninggal. 
Dan kami tidak berbuat kemurahan, pada hal kami hidup”. 

Tatkala anak-anak orang dari yang punya kuburan itu, mende- 
sak kepada orang yang bermimpi itu, lalu dibawanya dinar-dinar ter- 
sebu kepada orang yang mempunyai anak itu. Diceriterakannya kepa- 
danya kissah tadi. 

Yang mempunyai anak itu meneruskan eeriteranya, bahwa ia 
lalu mengambil sedinar dari dinar-dinar itu. Maka dipecahkannya 
menjadi dua bahagiaan. Lalu diberikannya yang separuh kepada o- 
rang yang bermimpi itu, yang telah memperhutangkannya dahulu. 
Dan dibawanya yang separuh lagi, untuk dia, seraya berkata: ”Men- 
cukupilah bagiku yang ini saja! Dan yang lain disedekahkannya kepa¬ 
da fakir miskin. v 

Abu Sa‘id Al-Harkusyi An-Naisaburi (yang punya kissah ini) 
berkata: ’’Yang manakah di antara mereka yang paling pemurah?” 
( 2 )- 

Diriwayatkan, bahwa Asy-Syafi*i r.a. tatakala sakit di Mesir 
yang membawa kepada meninggalnya, mengatakan: ’’Suruhlah si anu 
yang akan memandikan aku!” 

Tatkala Asy-Syafi‘u r.a. telah wafat, maka sampailah kepada 
orang tadi, berita kewafatannya. 

Waktu orang itu telah datang, lalu mengatakan: ’’Berikanlah ke- 
padaku catatan AMmam Asy-Syafi‘it” 

Lalu diberikan kepadanya dan dilihatnya. Tiba-tiba dijumpai, 
bahwa Asy-Syafi‘i r.a. mempunyai hutang sebanyak tujuhpuluh ribu 
dirham. Maka orang tadi menulis hutang tersebut menjadi hutangnya 
dan lalu dibayarnya, seraya berkata: ’’Inilah pemandianku akan Al- 
Imam Asy-Syafi‘i. Artinya: yang beliau maksudkan, inilah**. 

Abu Sa‘id Al-Wa‘idh Al-Harkusyi berkata: *’Tatkala aku datang 
di Mesir, aku mencari tempat tinggal laki-laki itu. Lalu mereka 
menunjukkan kepadaku tempat tinggalnya. Maka aku melihat sekunv 
pulan cucu-cucunya dan aku berkunjung kepada mereka. Lalu aku 
melihat pada mereka, tanda kebajikan dan bekas-bekas keutamaan. 
Maka aku mengatakan: ’’Telah sampai bekasnya pada kebajikan ke- 


- (2). Maksudnya, yang mana yang lebih pemurah di antara mereka yang tersebut dalam 
kissah ini: yang sudah meninggalkah atau anak-anaknya atau orang yang 
bermimpi itu atau yang punya anak yang barn lahir itu? (Peny.). 


406 



pada mereka dan telah lahir barakahnya pada mereka, berdalilkan 
firman Allah Ta’ala: 

* — U.U* 

(Wa kaana abuuhumaa shaalihan). 

Artinya: 

’’Adalah bapak kedrn pemuda yatim itu orang yang baik”. 

S. Al-Kahf, ayat 82. 

Asy-Syafi’i r.a. berkata: ’’Senantiasa aku mencintai Hammad 
bin Abi Sulaiman, karena sesuatu yang sampai kepadaku daripadanya. 
Yaitu, bahwa pada suatu hari, ia mengendarai keledainya, lalu keledai 
itu menggerak-gerakkannya. Maka putuslah kancing bajunya. Lalu ia 
melalui tempat seorang penjahiL Ia bermaksud turun ke tempat penja- 
hit itu, untuk membetulkan kancing bajunya. Maka penjahit itu ber¬ 
kata: ’’Demi Allah! Tak usah engkau turun!” 

Penjahit tadi lalu bangun berdiri, menemui Hammad bin Abi 
Sulaiman. Lalu membetulkan kancing bajunya. Maka Hammad me- 
ngeluarkan sebungkus tempat uang, yang isinya sepuluh dinar. Lalu 
diserahkannya kepada penjahit tersebut Dan ia meminta ma’af dari 
sedikitnya. Al-Imam Asy-Syafi’i r.a. bermadah bagi dirinya: 

Wahai nasib diriku, 
atas harta yang aku dermakan, 
kepada orang-orang yang memerlukan, 
dari orang-orang yang berkepribadian. 

Bahwa permintaan ma’afku, 

kepada Orang yang datang meminta padaku, 

tidaklah itu ipadaku, 

termasuk salah satu mala-petaka. 

Dari Ar-Rabi’ bin Sulaiman, yang mengatakan: ’’Seorang laki- 
laki memegang tempat pijak kaki di pelana kuda Asy-Syafi’i r.a. Lalu 
Asy-Syafi’i r.a. berkata: ”Hai Rabi’l Berikanlah kepadanya empat' 
dinar dan minta-ma’aflah kepadanya daripadaku!" 

Ar-Rabi’ berkata: ”Aku mendengar AkHamidi mengatakan, 
bahwa AH mam Asy-Syafi’i r.a. datang dari San’a (Yaman) ke Mak- 
kah, dengan membawa uang sebanyak sepuluh ribu dinar. Lalu didiri- 
kannya khemah pada suatu tempat di luar kota Makkah. Dan uang 
tadi dihamburkannya di atas sehelai kain. Kemudian, ia berjumpa 
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dengan setiap orang yang masuk ke tempatnya, dimana ia menggeng- 
gam suatu genggaman untuk orang tersebut Dan diberikannya kepada ' 
orang itu. Sehingga ia mengerjakan shalat Dhuhur dan dilipatkannya 
kain itu. Dan tak ada suatupun lagi di atas kain tersebut”. 

Dari Abi Tsaur yang mengatakan: ”Asy-Syafi’i r.a. bermaksud 
pergi ke Makkah dan padanya ada uang. Dan adalah jarang sekaii ia 
memakan sesuatu, dari karena kemurahan hatinya. Maka aku menga¬ 
takan kepadanya: ’’Sayogialah engkau membeli dengan uang ini, ta- 
nah yang akan menjadi milik engkau dan anak engkau”. 

Abi Tsaur meneruskan ceriteranya: ”Asy-Syafi’i itu laiu ke luar. 
Kemudian ia datang ke tempat kami. Maka aku tanyakan kepadanya, 
tentang uang itu. LaJu ia menjawab: ”Aku tiada mendapati tanah di 
Makkah, yang memungkinkan aku membelinya. Karena aku mengeta- 
hui, asal-usul tanah Makkah itu. Dan telah mengwakafkan bahagian 
terbanyak dari padanya. Akan tetapi, aku telah membangun di Mina 
sebuah khemah besar, untuk teman-teman kita. Apabila mereka naik 
haji, supaya bertempat pada khemah tersebut”. 

Asy-Syafi’i r.a. lalu bermadah bagi dirinya sendiri, yang menga¬ 
takan: 

Aku melihat diriku, 
rindu kepada beberapa hal. 

Kuranglah hartaku, 

tidak akan sampai semuanya. 

Diriku tidak akan patuh, 
kepadaku disebabkan kikir. 

Dan hartaku tidak menyampaikan aku, 
kepada kedermawanan. 

Muhammad bin ’Ubbad al-Mahlabi berkata: ”Ayahku masuk ke 
tempat khalifah Al-Ma’mun. Lalu Al-Ma’mun menyampaikan kepada¬ 
nya uang seratus ribu dirham. Tatkala ayahku telah pergi dari sisi 
Al-Ma’mun, lalu uang tersebut disedekahkannya kepada orang. Lalu 
yang demikian itu, diceriterakan orang kepada AkMa’mun. 

Tatkala ayahku datang kembali kepada Al-Ma’mun, lalu ia di- 
marahi oleh A1 Ma’mun pada yang demikian. Maka ayahku menja¬ 
wab: ’’Wahai amirul-mu’minin! Mencegah memberikan yang ada itu, 
adalah jahat sangka kepada Yang Disembah”. 

Lalu Al-Ma’mun menyampaikan kepadanya uang sebanyak sera¬ 
tus ribu dirham lagi. 


408 



Seorang iaki-laki bangun berdiri, menghadap Sa'id bin A]-‘Ash. 
Lalu ia meminta padanya sesuatu. Maka Sa‘id bin Al-‘Ash menyuruh 
pembantunya, memberikan kepada laki-laki tadi, uang sebanyak 
seratus ribu dirham. Laki-laki tersebut, lalu menangis. Maka Sa'id 
bertanya: ’’Apakah yang membawa engkau menangis?’' 

Laki-laki itu menjawab: ”Aku menangis kepada bumi, bahwa ia 
akan memakan orang yang seperti engkau”. 

Sa’id lalu menyuruh pembantunya, supaya memberikan kepada 
orang itu seratus ribu dirham lagi. 

Abu Tammam masuk ke tempat Ibrahim bin Syaklali, dengan 
menyajikan beberapa bait (kuntum) syair, dimana Abu Tammam me- 
mujikan Ibrahim dengan syair tersebut. 

Abu Tammam mendapati Ibrahim bin Syaklah dalam keadaan 
sakit. Lalu Ibrahim menerima pujian dari Abu Tammam tersebut. 
Dan Ibrahim menyuruh pengawalnya, supaya memberikan kepada A- 
bu Tammam, apa yang layak baginya. Ibrahim mengatakan: ’’Semoga 
aku dapat bangun dari sakitku. Maka aku akan membalas kebaikan- 
nya”. 

Lalu Abu Tammam tinggal di situ selama dua bulan. Maka 
membosankannya oleh lamanya tinggal di situ. Lalu dituliskannya 
madah kepada Ibrahim bin Syaklah, dengan katanya: 

Sesungguhnya adalah haram, 
menerima pujian kami. 

Dan meninggalkan apa yang kami harapkan, 
daripada pemberian. 

Sebagaimana dirham dan dinar, 
pada penjualan, 
adalah haram, 

selain tangan dengan tangan.(1). 

Tatkala kedua bait tersebut sampai kepada Ibrahim bin Syaklah, 
lalu ia mengatakan kepada pengawalnya: ”Berapa lama sudah Abu 
Tammam tinggal di pintu?” 

Pengawal itu menjawab: ”Dua bulan!” 

Ibrahim lalu berkata: ”Berikanlah kepadanya, tigapuluh ribu 
dirham. Dan bawalah kepadaku tinta!” 

(1). Tangan dengan tangan, taian: secara tunai. Kaiau tidak, maka haram (Peny.). 
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Lalu Ibrahim bin Syaklah menulis madah, yang di bawah ini 
kepada Abu Tammam: 

Engkau tergesa-gesa datang kepada kami, 

maka datanglah, kepada engkau, tergesa-gesa sedikit kebajikan 

kami. 

Jikalau engkau memberi waktu kepada kami, 
niscaya kami, tidak menyedikitkan pemberian kami 

Maka ambillah yang sedikit ini, 

seakan-akan engkau tidak pernah mengatakan apa-apa 
t)an kami mengatakan ini 

seakan-akan kami tidak pernah berbuat apa-apa. 

Diriwayatkan, bahwa Usman bin Affan r.a. mempunyai uang 
pada Thalhah bin Ubaidillah r.a. sebanyak limapuiuh ribu dirham. 
Pada suatu hari, Usman ke luar dari rumahnya, pergi ke mesjid. Lalu 
Thalhah berkata kepadanya: ’’Harta engkau telah tersedia, maka teri- 
malah!” 

Usman lalu menjawab: ”Itu untukmu hai Aba Muhammad. 
Bantuan kepadamu di atas muru-ahmu!” 

Su’da binti uf mengatakan: ”Aku masuk ketempat Thalhah. 
Maka aku melihat dari padanya, perlengkapan untuk perjalanan jauh. 
Lalu aku bertanya kepadanya: ’’Harta engkau?” 

Thalhah menjawab: ’’Telah berkumpul padaku harta dan telah 
menyusahkan aku”. 

Lalu aku menjawab: ”Apakah yang menyusahkan engkau? 
”Panggillah kaum engkau!” Thalhah lalu menjawab: ”Hai pembantu! 
Atasku dengan kaumku”. 

Maka harta itu dibagi-bagikannya kepada mereka. Lalu aku 
bertanya kepada pembantu: ’’Berapa ada harta itu?” 

Pembantu itu menjawab: ’’Empatratus ribu”. 

Seorang badui Arab datang kepada Thalhah. Lalu ia meminta 
sesuatu pada Thalhah. Ia mendekati Thalhah dengan jalan kefamilian. 
Lalu Thalhah menjawab: ”Bahwa kefamilian ini, belum pernah se¬ 
orang pun sebelum engkau, meminta padaku dengan sebab kefamili¬ 
an. Aku mempunyai sebidang tanah, yang telah diberikan kepadaku, 

Dibelinya tanah itu oleh Usman, dengan tigaratus ribu. 

Kalau engkau mau, maka terimalah tanah tersebut. Dan kalau engkau 
mau, aku jual tanah itu, dengan setahu Usman. Dan aku serahkan 
kepada engkau harganya”. 



Badui itu menjawab: ’’Harganya saja”. 

Maka Thalhah menjual tanah tersebut, dengan setahu Usman. 
Dan diserahkannya harganya kepada badui Arab itu. 

Diceriterakan orang, bahwa pada suatu hari Ali r.a. menangis. 
Lalu orang bertanya kepadanya: ’’Apakahyang menyebabkan maka 
engkau menangis ?”. 

Ali r.a. lalu menjawab: ”Tidak datang kepadaku seorang tamu- 
pun semenjak tujuh hari. Aku takut, bahwa Allah telah menghinakan 
aku”. 

Seorang laki-laki datang kepada temannya. Lalu ia mengetuk 
pintunya. Maka teman yang punya rumah itu bertanya: ”Apakah yang 
menyebabkan kamu datang?”. 

Laki-laki itu menjawab: ”Atasku hutang sebanyak empatratus 
dirham. Lalu ia menimbang uang empatratus dirham. Dan dikeluarkan- 
nya uang itu, kepada yang punya rumah tadi. Dan ia kembali sambil 
menangis. Lalu isterinya bertanya: ”Mengapa engkau berikan uang itu, 
karena rupanya menyulitkan kepada engkau?”, 

Maka laki-laki itu menjawab: ’’Sesungguhnya aku menangis, 
karena aku tidak memeriksa keadaannya. Sehingga ia memerlukan 
kepada membuka pintunya bagiku”. 

Kiranya Allah mencurahkan rahmat kepada siapa, yang ini men- 
jadi sifat mereka. Dan kiranya Ia mengampuni dosa mereka semua! 

PENJELASAN: tercelanya fcikir. 

Allah Ta‘ala berfirman: 



(Wa man yuuqa shuhha nafsihi, fa-ulaa-lka humuLmuflihuun). 

Artinya: 

”Dan siapa yang terpelihara dan kekikiran jiwanya, merekalah orang- 
orang yang beruntung ”, S. Al-Hasyr, ayat 9. 


Allah Ta*Ia berfirman:- 
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(Wa laa yahsabannal-ladzilna yab-khaluuna bimaa aatas-humul-laabu 
min fadl>lihi, huwa kbalran la hum. bal buwa syarrun lahum, 
sa-yuthaw-wa-quuna maa bakhiluu bihi yaumal-qi-yaa-mah). 

Artinya: 

"Janganlah orang-orang yang kikir-memberikan-dengan apa yang 
telah dikaruniakan oleh Allah kepadanya mengira, bahwa kekikiran 
itu membaikkan mereka. Tidakl Melainkan memburukkan mereka . 
Nanti harta yang mereka kikirkan itu akan digantungkan di lehernya 
dihari kiamat”. S. Ali ‘Imran, ayat 180. 


Allah Ta‘ la berfirman:- 



AMadziina yab-khaluuna wa ya‘ muruu-nan-naasa bil-bukb-li, wa yak- 
tu muuna maa aataa-humuHaahu min fadblih 


Artinya: 

’’Yaitu orang-orang yang kikir, menyuruh manusia supaya bersifat 
kikir dan menyembunyikan kurnia yang diberikan oleh A llah kepada- 
nya*\ 

S. An-Nisa*, ayat 37. 


Nabi s.a.w. bersabda: 



dyyaa-kum wasy-syuhha, fa-innahu ahiaka man kaana qablakum, ha- 
malahum ‘alaa an safakuu dimaa-ahnm wasta-halluu mahaa-rima- 
hum). 
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Artinya: 

Jagalah dirimu dari sifat kikir! Sesungguhnya telah binasa orang- 
orang sebelum kamu, yang membawa mereka kepada menumpahkan 

darah dan menghalalkan yang diharamkan (7)- 

Nabi $.a.w. bersabda: ”Jagalah dirimu dari sifat kik*r! Sesung¬ 
guhnya kikir itu mengajak orang-orang sebelum kamu. I ulu mereka 
menumpahkan darah mereka. Dan mengajak mereka, lalu mereka 
menghalalkan yang diharamkan. Dan mengajak mereka, lalu memu- 
tuskan silaturrahim diantara mereka* * (2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Tiada akan masuk sorga orang kikir, 
penipu, penghianat dan yang jahat sifatnya”(3). 

Pada suatu riwayat, disebut: ’’pemaksa”. Dan pada suatu ri- 
wayat Iagi: *’Dan yang membangkit-bangkitkan pemberiannya” (4). 


Nabi s.a.w. bersabda: **Tiga perkara yang membinasakan: me- 
matuhi sifat kikir, mengikuti hawa-nafsu dan manusia yang menghe- 
rani (membanggakan) dirinya sendiri** (5). 


Nabi s.a.w. bersabda: 


s O 


S *S 


* < 


l" ^ .It . 





(Innal-lftaha yab-ghadhi tsalaa-tsatanisy syai-khaz-zaanii wal-ba-khii- 
lal-mannaan waJ-muilal-mukh-taal). 

Artinya: 

”Sesungguhnya Allah marah kepada tiga jenis manusia: orang tua 
yang berzina, orang kikir yang menyebut-nyebutkan pemberiannya 
dan orang yang * mempunyai tanggungan yang sombong” (6). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Contohnya orang yang berbelanja dan 
orang yang kikir, adalah seperti dua orang laki-laki, yang keduanya 
memakai baju besi dari sejak teteknya sampai kepada tulang dadanya. 
Adapun orang yang berbelanja itu, maka ia tidak membelanjakan 

(1) . Dirawikan Muslim dari Jabir. 

(2) . Dirawikan Al-Hakim dari Abi Hurairah, menurut syarat-syarat Muslim. 

(3) . Dirawikan Ahmad dan At*Tirmidzi dari Abubakar. 

(4) . Ini adalah sambungan dari hadits di atas, sebagai tambahan dari sifat-sifat itu 

(Peny.). 

(5) . Dirawikan Abusy-Syaikh dan Ath-Thabrani dari Anas. 

(6) . Dirawikan At-Tirmidzi dan An-Nasa-i dari Abi Dzar. 
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sesuatu, melainkan baju itu memanjang atau sempurna menutup kulit- 
nya. Sehingga menutupkan ujung jari-jarinya. Adapun orang yang 
kikir itu, ia tidak berkehendak membelanjakan sesuatu, melainkan 
baju itu meninggi dan tiap-tiap bahagiannya tetap pada tempatnya. 
Sehingga baju itu melekat dengan tulang dadanya. Ia berusaha me- 
longgarkan baju itu, tetapi ia tidak mau longgar”. (1) 


Nabi s.a.w. bersabda: 





(Kbash-lataani laa tajta-mi ‘aani fii muinininil-bukh-lu wa suu-ul 
khulqi). 


Artinya: 

”Dua perkara tidak akan berkumpul pada orang mu‘min, yaitu: kikir 
dan jahat akhlak” (2). 


Nabi s.a.w. berdo‘a: 



(Allaa-bumma innii a‘uudzu bika minakbukh-li, wa a‘uudzu bika mi- 
nal-jubni, wa a'uudzu bika an uradda Oaa ar-dzalil-umuri). 


Artinya: 

”Ya Allah! Sesungguhnya hamba berlindung padaMu dari kekikiran. 
Dan hamba berlindung padaMu dari sifat pengecut. Serta hamba 
berlindung pula padaMu dari ketuaan yang menyusahkan (pikuri ). 


Nabi s.a.w. bersabda: ’’Jagalah dirimu dari perbuatan zalim! Se¬ 
sungguhnya kezaliman itu adalah kegelapan pada hari kiamat. Jagalah 
dirimu dari perbuatan keji! Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang 
yang berbuat keji dan memperdengarkan perkataan keji. Jagalah diri¬ 
mu dari sifat kikir! Sesungguhnya telah binasa orang-orang sebelum 
kamu, oleh karena kikir, yang menyuruh mereka berdusta. Lalu mere- 
ka berdusta. Yang menyuruh mereka berbuat zalim. Lalu mereka ber- 

(1) . Dirawiican Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

(2) . Dirawikan At-Tirmidzi dari Abi Sa‘id, hadits gharib (tidak terkenal). 

(3) . Dirawikan Al-Bukhari dari Sa'ad.. 
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buat zalim. Dan yang menyuruh mereka memutuskan silaturrahim. 
Lalu mereka memutuskan silaturrahim itu” (4). 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Syarru maafir-rajuli, syuhhun haali-‘un wa jubnun khaa-li ‘un). 

Artinya: 

’’Yang jahat pada seseorang itu, ialah kikir yang rakus dan pengecut 
yang sangat” (5). 

Seorang syahid terbunuh pada masa Rasuluilah s. a.w, Lalu ia 
ditangisi oleh seorang wanita yang menangisinya, seraya berkata: 
’’Wahai yang syahid!” 

Maka Nabi s.a.w. bertanya: ’’Apakah yang memberitahukan 
kepada engkau, bahwa dia itu syahid? Mungkin ia berkata-kata ten- 
tang apa yang tidak perlu atau ia kikir dengan apa yang tidak mengu- 
rangkannya” (6). 

Jubair bin Mutim berkata: ’’Sewaktu kami sedang berjalan ber- 
sama Rasuluilah s.a.w. dan bersama beliau manusia banyak, kembali 
dari Khaibar, tiba-tiba orang-orang badui Arab itu bergantung pada 
Rasuluilah s.a.w. Mereka meminta padanya sesuatu. Sehingga mereka 
memaksakannya supaya menyerahkan sesuatu tadi kepada Samurah 
Ummu Khailan. Lalu wanita ini mengambil kain selimut Rasulu‘llah 
s.a.w. Maka Rasuluilah s.a.w. berhenti berjalan, seraya bersabda: 
’’Berikanlah kepadaku kain selimutku! Demi Allah yang diriku di 
TanganNya! Jikalau aku mempunyai sebanyak bilangan kayu-kayuan 
desa ini sebagai nikmat, niscaya akan aku bagi-bagikan diantara ka- 
mu. Kemudian, kamu tiada akan mendapati aku sebagai orang kikir, 
pendusta dan pengecut” (7). 

Umar r.a. berkata: ”Rasuluilah s.a.w. membagi-bagikan seba- 
hagian harta, kepada sekumpulan orang banyak. Lalu aku mengata- 
kan, bahwa selain mereka ini, adalah lebih berhak dengan bahagian 
tersebut”. Maka Rasuluilah s.a.w. menjawab: ’’Sesungguhnya mere¬ 
ka menyuruh aku memilih, antara mereka meminta padaku dengan 


(4) . Dirawikan AI-Hakim dari Abdullah bin Amr. 

(5) . Dirawikan Abu Dawud dari Jabir, sanadnya bagus. 

(6) . Dirawikan Abu Yu‘ta dari Abu Hurairah, dengan sana'd dla‘if. 

(7) . Dirawikan Al-Bukhari dari Jubair bin Mut‘im. 
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sikap keji atau mereka memandang aku orang kikir. Dan tidaklah aku 
itu orang kikir” (8). 

Abu Sa‘id AUChudri r.a. berkata: ”Dua orang iaki-laki masuk 
ke tempat Rasulu'llah s.a.w. Lalu meminta pada Rasulu‘Hah s.a.w. 
harga unta. Maka beliau memberikan kepada keduanya uang dua dinar. 
Lalu kedua orang tersebutke luardari tempat Rasulu'llah s.a.w. Maka 
kedua orang itu dijumpai oleh Umar bin Khattab r.a. Kedua orang itu 
memuji Rasulu‘ Hah s.a.w. dan mengatakan: perbuatan baik dan teri- 
ma kasih terhadap apa yang diperbuat oleh RasufuUlah s. a. w. kepada 
keduanya. Kemudian, Umar r.a. masuk ke tempat Rasulu'llah $.a.w. 
dan menceriterakan apa yang dikatakan oleh kedua orang tadi. Maka 
Nabi s.a.w. menjawab: ”Akan tetapi, si anu aku berikan kepadanya, 
antara sepuluh sampai seratus. Dan ia tidak mengatakan yang demiki- 
an. Bahwa seseorang dari kamu meminta padaku. Maka ia lancar 
pada permintaannya, dengan memasukkannya di bawah ketiaknya. 
Dan itu adalah api neraka”. 

Lalu Umar r.a. bertanya: ”Maka mengapakah engkau berikan 
kepada mereka, apa yang disebut neraka itu”. 

Nabi s.a.w. lalu menjawab: ’’Mereka enggan, selain mereka me¬ 
minta padaku. Dan Allah enggan bahwa aku kikir” (1). 

Dari ibnu Abbas r.a. yang mengatakan: ”Rasulu‘llah ,s.a.w. 
bersabda: ’’Kemurahan itu adalah dari kemurahan Allah Ta‘ala. Ma¬ 
ka bersikaplah kamu pemurah, niscaya Allah bermurah kepadamu. 
Ketahuilah, bahwa Allah ‘Azza wa Jalla, menjadikan sifat pemurah. 
Lalu Ia menjadikannya dalam bentuk seorang laki-laki. Dan dijadi- 
kanNya kepala orang itu melekat pada pokok sebatang kayu yang 
baik. Dahan-dahannya diikatkanNya dengan dahan Sadratul-Munta- 
ha. Sebahagian dahan-dahannya, dikulaikanNya ke dunia. Maka siapa 
yang bergantung dengan suatu dahan daripadanya, niscaya dimasuk- 
kanNya orang itu ke sorga. Ketahuilah, bahwa sifat pemurah itu 
setengah daripada iman. Dan iman itu dalam sorga. Dan Allah men¬ 
jadikannya sifat kikir dari kemarahanNya. 

DijadikanNya kepala kekikiran itu melekat pada pokok kayu 
zaqum . Dan dikulaikanNya sebahagian dahan-dahannya ke dunia, 
Maka siapa yang bergantung dengan suatu dahan daripadanya, niscar 
ya ia dimasukkanNya ke neraka. Ketahuilah, bahwa kikir itu dari 
kufur. Dan kufur itu dalam neraka” (2). 

(8). Dirawikan Muslim dari Umar r.a. 

ll). Dirawikan Ahmad dan Abu Yuia dari Abi Sa‘id, yang menwayatkan dari Umar 
r.a. Orang-orang isnadnya dapat dipercayai. 

(2). Hadits dari Ibnu Abbas ini, menurut AHraqi, ia ti ad a mengetahui isnadnya. 
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Nabi s.a.w. bcrsabda: 



(As-sakhaa-u syajaratun tanbulu fil-jannati, faiaa yaliyoS-jannata illaa 
sakhiy-yun wal-bukh-Su syajaratun, tanbutu fin-naari, fa laa yalijun- 
naara ilSaa bakhiilun). 

Artinya: 

"Pemurah itu adalah sebatang kayu yang tumbuh dalam sorga. Maka 
tiada akan masuk sorga, selain orang yang pemurah. Dan kikir itu 
adalah sebatang kayu yang tumbuh dalam neraka. Maka tidak akan 
masuk neraka, selain orang yang kikir" (3). 

Abu Hurairah r.a. berkata: ’’Rasulu'llah s.a.w. bertanya kepada 
utusan kabilah (suku) Bani Lahyan: ’’Siapakah kepalamu (pemimpin- 
rau) hai Bani Lahyan?’* 

Mereka menjawab: ’’Kepala kami Jadd bin Qais. Hanya dia 
seorang laki-laki, yang bersifat kikir”. 

Nabi s.a.w. lalu bersabda: ’’Manakah penyakit yang lebih parah 
dari kikir. Akan tetapi kepalamu adalah ‘Amr bin Al-Jamuh” 

Fada suatu riwayat, utusan itu menjawab: ’’Kepala kami Jadd 
bin Qais”. 

Lalu Nabi s.a.w. bertanya: ’’Dengan apa kamu mengangkat dia 
menjadi kepala?” 

Mereka menjawab: ”Dia banyak harta. Dan kami, di atas yang 
demikian, kami melihat dia itu kikir”. 

Nabi s.a.w. lalu bersabda: ’’Manakah penyakit yang lebih parah 
dari kikir? Orang itu bukan kepalamu”. 

Mereka lalu bertanya: ”Jadi, siapa kepala kami, wahai Rasu- 
luilah?” 

Nabi s.a.w. mejawab: ’’Kepala kamu, ialah: Bisyir bin Al-Bar- 
ra‘” (1). 

(3). Hadits ini berasa'l dari riwayat Ali dan puteranya Al-Husain. tidak mengeluarkan- 
nya dalam isnadnya. 

(1). Dirawikan Ai-Hakim dan Abu Hurairah r.a. hadits shahih menurut syarah yang 
dipakai Muslim. 
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Ali r.a. mengatakan: "Rasulu'llah s.a.w. bersabda: ’’Sesungguh- 
nya Allah marah kepada orang yang kikir dalam hidupnya, yang 
pemurah ketika matinya” (2). 


Abu Hurairah r.a. berkata: ”Rasulu‘llah s.a.w. bersabda: 


_ / * / 
v - ✓ ’> 







(Asy-sakhiy>yu!>jahuulu ahabbu ilal-laahi mJnal- ‘aabidil-bakhiili). 

Artinya: 


"Orang pemurah yang bodoh itu lebih dikasihi oleh Allah daripada 
orang yang banyak ibadahnya (‘abid) yang kikir" (3). 

Abu Hurairah r.a. berkata pula: ’’Nabi s.a.w. bersabda: 


* / 


* ✓ 







V s 
1 *+* 


A 


(Asy-syubhu waMimaanu laa yaj-tami *18111 fii qalbi abdin). 


Artinya: 

"Kikir dan iman, tiada akan berkumpul dalam hati seorang hamba 
Allah" (4). 

Nabi s.a.w. bersabda pula: ”Dua perkara tiada akan berkumpul 
pada seorang mu‘min, yaitu: kikir dan jahat akhlak" (5). 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Laa yanbaghii li-mu‘minin an yakuuna baktaiilan wa laa jabaanan). 

Artinya: 

"Tiada sayogialah bagi orang mu ( min itu menjadi orang kikir dan 
orang pengecut" (<5). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Berkata orang yang berkata dan kamu, 
bahwa orang kikir itu lebih dima‘afkan dari orang zalim. Manakah 
kezaliman yang lebih zalim pada sisi Allah, dibandingkan dengan 

(2) . Kata Al-Iraqi, hadits dari Ali r.a. ini disebut oleh pengarang kitab AJ*Firdaus dan 

Al-Iraqi sendiri tidak menjumpai isnadnya. 

(3) . Dirawikan At-Tirmidzi dari Abu Hurairah. 

(4) . Dirawikan An-Nasa-i dari Abu Hurairah. 

(5) . Dirawikan At-Tirmid 2 i dari Abu Sa‘id. 

(6) . Menuerui Al-Iraqi, ia belum pernah melihat hadits, dengan kata-kata yang demikian. 
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kikir? Allah Ta‘ala bersumpah dengan kemuliaan, kebesaran dan ke- 
agunganNya, bahwa tiada akan masuk sorga, orang yang kikir dan 
orang yang bakhil” (7). 

Diriwayatkan, bahwa RasuluMlah s.a.w.: mengerjakan thawaf di 
Baitu’llah. Tiba-tiba seorang laki-laki bergantung di tirai Kabah. Dan 
orang itu berdo‘a: ’’Dengan kehormatan BaituMlah ini, apakah tidak 
engkau ampunkan dosaku?” 

Nabi s.a.w. Ialu bertanya: ’’Apakah dosamu? Terangkanlah ke- 
padaku!” 

Laki-laki itu menjawab: ”Dosa itu lebih besar daripada untuk 
aku terangkan kepada engkau”. 

Nabi s.a.w. Ialu menjawab: ’’Kasihan engkau! Dosa engkaulah 
yang lebih besar atau bumi?” 

Orang itu menjawab: ’’Bahkan, dosaku itu yang lebih besar, 
wahai Rasulu'llah”. 

Nabi s.a.w. bertanya lagi: ”Dosa engkaukah yang lebih besar 
atau gunung?” 

Laki-laki itu menjawab: ’’Bahkan dosaku yang lebih besar, wa¬ 
hai Rasulu'llah!” 

Nabi s.a.w. bertanya pula: ”Dosa engkaukah yang lebih besar 
atau laut?” 

Laki-laki itu menjawab: ’’Bahkan dosaku yang lebih besar, wa¬ 
hai RasuluMlah!” 

Nabi s.a.w. bertanya kembali: ”Dosa engkaukah yang lebih be¬ 
sar atau langit?”/ 

Laki-laki itu menjawab; ’’Bahkan dosaku yang lebih besar, wa¬ 
hai Rasulu‘llah!” 

Nabi s.a.w. bertanya pula: ”Dosa engkaukah yang lebih besar 
atau *Arasy?” 

Laki-laki itu menjawab: ’’Bahkan dosaku yang lebih besar, wa¬ 
hai Rasulu‘llah!” 

Nabi s.a.w. bertanya lagi: ”Dosa engkaukah yang lebih besar 
atau Allah?” 


(7). Menu-rut Al-Iraqi, ia tidak menjumpai hadits yang bunyinya demikian seiengkap- 
nya. Hanya ia jumpai hadits yang dirawikan At-Tirmidzi dari Abubakar, yang 
maksudnya: ’’Tidak akan masuk sorga. orang yang kikir”. 
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Lalu laki-laki itu menjawab: ”Bahkan Allah Yang Maha-besar 
dan Maha- tinggi’\ 

Nabi s.a.w. lalu bersabda: ”Kasihan engkau! Terangkanlah ke- 
padaku dosa engkau!” 

Laki-laki itu laiu menjawab: ”Wahai Rasulu'llah! Sesungguhnya 
aku ini seorang yang kaya harta. Dan seorang wanita peminta datang 
kepadaku. la meminta padaku. Maka seolah-olah ia menghadapi aku 
dengan nyala api”. 

Lalu Nabi s.a.vt£. bersabda: ”Jauhilah engkau daripadaku! Ja- 
ngan engkau bakarkan aku dengan api engkau! Demi Allah, yang 
mengutuskan aku dengan petunjuk dan kemuliaan! Jikalau engkau 
berdiri di antara sudut Ka'bah dan Makan Ibrahim a.s., kemudian 
engkau mengerjakan shalat dua juta tahun, kemudian engkau me- 
nangis, sehingga mengalir dari air mata engkau sungai-sungai dan disi- 
rami kayu-kayuan dengan sungai-sungai itu, kemudian engkau mati 
dan engkau hina, sesungguhnya engkau akan ditelungkupkan oleh 
Allah dalam neraka. Kasihan engkau! Apakah engkau tidak mengeta- 
hui, bahwa kikir itu kufur. Dan kufur itu dalam neraka. Kasihan 
engkau! Apakah engkau tidak mengetahui, bahwa Allah Ta‘ala berfir- 
man: 

* 

(Wa man yab-khal, fa-iimamaa yab-khalu ‘an nafsih). 

Artinya: 

"Dan siapa yang kikir, hanyalah dia kikir terhadap dirinya sendiri 9 '. 

S. Muhammad, ayat 38. 

Allah Ta‘ala berfirman: 



(Wa man yuu-qa syuhha nafsihi, fa-utaa-ika humuLmuflahmia). 
Artinya: 

Dan siapa yang terpelihara dari kekikiran jiwanya, merekalah orang- 
orang yang beruntung ” S. Al-Hasyr, ayat 9. (1). 

(1). Menurut Al-lraqi, hadits ini batii, tidak berdasar sama sekali. 
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Adapun Al-Atsar, maka di antara lain, ialah: Ibnu Abbas r.a. 
berkata: ’’Tatkala Allah Ta‘ala menjadi sorga ‘Adan, maka la berfir- 
man kepadanya: ’’Berhiaslah!” Maka sorga ‘Adan itupun berhiaslah. 

Kemudian, Allah berfirman kepadanya: ’’Tampaklah sungai-su- 
ngai engkau!” Lalu sorga ‘Adan itu menampakkan mata air salsabil, 
mata air kafur dan mata air tasnim . (2). 

Maka terpancarlah dari mata-air mata-air itu dalam sorga, su- 
ngai-sungai khamar, sungai-sungai madu dan susu. Kemudian, Allah 
berfirman kepada sorga ‘Adan: ’’Tampaklah tempat tidur engkau, 
kelambu engkau, kursi engkau, perhiasan engkau, pakaian engkau dan 
bidadari engkau!” 

Maka sorga ‘Adanpun menampakkannya. Lalu Allah melihat 
kepadanya, seraya berfirman: ” Berkata-fcatalah!” 

Lalu sorga ‘Adan itu berkata: ’’Berbahagialah siapa yang masuk 
kepadaku”. 

Maka Allah Ta'ala berfirman: ’’Demi kebesaranKu! Tiada akan 
Aku tempatkan pada engkau, orang yang kikir”, 

Ummul-banin saudara perempuan Umar bin Abdul-‘aziz berka¬ 
ta: ”Cis bagi orang yang kikir! Jikalau kikir itu baju, maka aku tiada 
akan memakainya. Dan jikalau kikir itu jalan, maka aku tiada akan 
menjalaninya”. 

Thalhah bin Ubaidillah r.a. berkata: ’’Sesungguhnya kita akan 
mendapati dengan harta kita, apa yang didapati oleh orang-orang 
kikir. Akan tetapi, kita bersabar”. 

Muhammad bin Al-Munkadir berkata: ’’Ada dikatakan orang, 
bahwa: Allah / apabila berkehendak kejahatan pada suatu kaum 
(golongan), niscaya dijadikanNya amir (kepala) kepada mereka, 
orang-orang jahat mereka. Dan dijadikanNya rezeki mereka, ditangan 
orang-orang kikir mereka”. 

Ali r.a. berkata dalam khutbahnya (pidatonya): ’’Sesungguhnya 
akan datang kepada manusia, suatu masa yang sangat menggigit, di- 
mana orang kaya menggigit apa yang dalam tangannya (1) dan tidak 
disuruh yang demikian. Allah Ta'ala berfirman: 


* 



(2). Salsabil , kafur dan tasnim adalah nama-nama mata air dalam sorga. 
(1). Menggigit apa yang ditangan, artinya: memegang erat-erat. (Peny.). 
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(Wa laa tansa-wul-fadl-la baina-kum). 

Artinya: 

’’Janganlah kamu lupakan pemberian sukarela sesamamu*’. 

S. Al-Baqarah, ayat 237. 

Abdullah bin ‘Amr berkata: ”Asy-syuhhu {kedekut atau kikir ) 
adalah lebih berat dari al-bukh-lu (bakhil atau kikir). Karena orang 
yang asy-syuhhu (asy-syahiih) ialah: orang yang kedekut (kikir) diatas 
apa yang ada di tangan orang lain, sampai dapat diambilnya. Dan ia 
kedekut dengan apa yang ada di tangannya, maka ditahannya. Dan 
orang yang al-bukh-lu ( albakhil ), ialah: orang yang kikir dengan apa 
yang ada di tangannya”. 

Asy-Sya‘bi berkata: ”Aku tidak tahu, yang mana lebih dalam di 
neraka jahanam: kikir atau dust a”. 

Diceritakan, bahwa datang kepada Anu Syirwan, seorang ahli 
hikmat dari India dan seorang fitosuf dari Rumawi. Lalu Anu Syirwan 
(nama seorang raja Par si yang adil) berkata kepada orang India tadi: 
”Berbicaralah!”. 

Orang India itu menyahut: ” Manusia yang terbaik, ialah: siapa 
yang dijumpai dalam keadaan pemurah, dapat menahan diri ketika 
mar ah, berbicara dengan pelan-pelan, merendahkan diri pada kedu- 
dukan tinggi dan kasih-sayang kepada keluarga**. 

Dan orang Rumawi tadi bangun berdiri, seraya berkata: ”Ba- 
rang siapa kikir, niscaya musuhnya mewarisi hartanya. Barangsiapa 
sedikit syukurnya, niscaya tiada mencapai kemenangan. Dan orang 
yang dusta itu tercela. Dan orang lalat merah itu akan mati dalam 
keadaan miskin. Dan barangsiapa yang tidak berbeias-kasihan, niscaya 
ia akan dikuasai oleh orang yang tidak dikasihaninya”. 


Adl-Dlahhak mengatakan, mengenai firman Allah Ta‘ala: — 



(liinaa ja alnaa fir anaa-qihim agh-laalaa). 

Artinya: 

”Sesungguhnya kami letakkan belenggu di tengkuk mereka”. 

S. Ya Sin, ayat 8. 

Yaitu-kata Adl-Dlahhak-: maksudnya: kikir. Allah Ta'ala menahan 
tangan mereka daripada berbelanja pada jalan Allah. Maka mereka 
tidak melihat petunjuk (hidayah). 
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Ka‘bul-Ahbar mengatakan: ”Tiada suatu pagipun, melainkan 
telah diserahkan kepada dua orang malaikat untuk menyerukan, yaitm 
”Wahai Allah Tuhanku! Segerakanlah kebinasaan bagi orang yang 
menahan hartanya. Dan segeralah penggantian bagi orang yang 
membelanjakan hartanya”. 

Al-Ashma‘i r.a. berkata: ”Aku mendengar seorang Arab badui, 
yang menerangkan. tentang seorang laki-laki, dengan katanya: ’’Kecil- 
lah si anu pada mataku, karena besarnya dunia pada matanya. Dan 
seakan-akan orang yang meminta (peminta-minta) itu melihat malakil - 
maut t apabila mendatanginya”. 

Abu Hanifah r.a. berkata: ”Aku tidak melihat, bahwa orang itu 
akan bersikap adil, sedang ia orang kikir. Karena kekikiran itu mem- 
bawanya kepada berlebih-lebihan memeriksanya. Lafu diambilnya 
yang melebihi haknya, karena takut ia akan rugi. Maka orang yang 
ada seperti itu, niscaya tidak akan ada kepercayaan memegang 
amanah”. 

Ali r.a. mengatakan: ”Demi Allah! Orang pemurah sekali-kali 
tidak akan berlebih-lebihan memeriksa haknya”. Karena Allah Ta‘ala 
berfirman: 

' ' z ^ 

(Arrafa ba'dlahu wa a‘radla ‘an ba'dlin). 



Artinya: 

”Diterangkannya sebahagian dan dihilangkannya sebahagian 

S. At-Tahrim, ayat 3. 

Al-Jahidh berkata: ”Tiada tinggal dari yang lazat, selain tiga: 
mencela orang-orang kikir , memakan daging yang dipotong-potong 
dan menggaruk kudis ”. 


Bisyir bin Al-Hars mengatakan: ’’Orang kikir tak ada umpatan 
baginya, karena Nabi s.a.w. bersabda: 



(Innaka idzan la-bakhill). 


Artinya: 

”Jadi engkau itu , sesungguhnya seorang kikir” (/). 

(1). Tak ada umpatan baginya, artinya: walaupun orang kikir itu diumpat dan dicaci, 
tetapi tak termasuk dal am umpatan. Karena Nabi s.a.w. sendiri mengatai orang 
kikir itu (Peny.). 
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’’Seorang wanita dipujikan di hadapan Rasulullah s.a.w. Mereka 
mengatakan, bahwa wanita itu banyak berpuasa dan mengerjakan 
shalat, hanya dia itu kikir. Lalu Nabi s.a.w. menjawab: 



(Fa maa khai-ruhaa idzan?) 

Artinya: 


” Jadi, apa kebajikannya ? ”(2). 


Bisyir berkata pula: ’’Memandang kepada orang kikir itu, me- 
ngesatkan hati. Menjumpai orang-orang kikir itu bencana kepada hati 
orang-orang mu ‘min”. 

Yahya bin Mu‘adz berkata: ’’Tiada dalam hati orang-orang pe- 
murah itu, selain kasih sayang, walaupun mereka orang-orang yang 
fasik. Dan orang-orang kikir itu hanya mempunyai kemarahan, walau¬ 
pun mereka orang-orang baik”. 

Ibnul-Mu'taz berkata: ’’Orang yang paling kikir dengan harta- 
nya ialah orang yang paling pemurah dengan kehormatannya”. 

Nabi Yahya bin Zakaria a.s. bertemu dengan Iblis dalam ben- 
tuknya. Lalu ia berkata kepada Iblis itu: ”Hai Iblis! Terangkanlah 
kepadaku, manusia yang paling engkau kasihi dan manusia yang pa¬ 
ling engkau marahil”. 

Iblis itu lalu menjaawab: ’’Manusia yang paling aku kasihi, 
ialah orang mu'min yang kikir. Dan manusia yang paling aku marahi, 
ialah orang fasik yang pemurah”. 


Nabi Yahya bertanya: ’’Mengapa demikian?”. 

Iblis itu menjawab: ’’Karena orang kikir itu telah memuaskan 
bagiku oleh kekikirannya. Dan orang fasik yang pemurah itu, aku 
takut nanti Allah melihat kepadanya pada kemurahannya, lalu di- 
terimaNya”. 

Kemudian Iblis itu pergi, sambil berkata: ”Jikalau bukanlah 
engkau itu Yahya, niscaya tidak aku kabarkan kepada engkau”. 


CERITERA -CERITERA: tentang orang-orang kikir. 

Diceriterakan orang, bahwa di Basrali ada seorang laki-laki ka- 
ya yang kikir. Lalu ia diundang oleh setengah tetangganya. Dan di- 
hidangkan kepadanya daging goreng dengan telur. Maka dimakannya 

l2). Hadits ini telah diterangkan pada bab "Bahaya Lidah“ dahulu. 



dengan lahap dan banyak diminumnya air. Lalu perutnya mengem- 
bung. Dan menjadi bahaya dan kematian baginya. Ia berpaling ke- 
kanan dan kekiri. 

Tatkala keadaannya telah menyulitkan* lalu diterangkan keada- 
annya kepada dokter (tabib). Dokter itu menjawab: ”Tidak apa-apa! 
Muntahlah apa yang kamu makan!” 

Laki-laki itu lalu menjawab: ”Wah, aku muntahkan daging 
goreng dengan telur. Mali dan tidak itu”. 

Diceriterakan orang, bahwa seorang Arab badui datang mencari 
seorang laki-laki. Dan dihadapannya buah tin (delima). Lalu ditutupnya 
buah delima tadi dengan pakaiannya. Dan Arab badui tersebut lalu 
duduk. 

Laki-laki tadi bertanya kepada Arab badui itu: ’’Pandaikah 
engkau membaca sesuatu dari Al-Qur-an?”. 

Badui itu menjawab: ”Ya, pandai!”. Lalu dibacanya: 

(Waz-zaituuni wa thuuri silniin). 

Artinya: 

”Buah zaitun dan gunung Thursina 

Laki-laki itu lalu bertanya: ”Mana At-tiinV* 

Arab badui tersebut lalu menjawab: ”Di bawah pakaianmu!”(l). 

Setengah mereka mengundang temannya dan tidak diberinya raa- 
kanan suatupun. Orang itu ditahannya sampai waktu Asar, sehingga 
bersangatanlah laparnya. Dan membawanya seperti gila. Lalu yang 
punya rumah mengambil gitar, seraya bertanya kepada temannya itu: 
’’Demi hidupku! Bunyi man a yang engkau ingini, untuk aku 
perdengarkan kepada engkau?” 

Teman itu menjawab: ’’Bunyi daging goreng”. 


Diceriterakan, bahwa Muhammad bin Yahya bin Khalid bin Bar- 
mak, adalah seorang kikir yang keji kikirnya. Lalu ditanyakan kepada 
saudaranya yang mengenalnya. 



ay at 1 2. S. At-Tiirt. 
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Penanya itu bertanya kepada saudaranya tadi: ’’Terangkanlah 
kepadaku hidangannya!”. 

Saudara itu lalu menjawab: ’’Hidangannya ialah: diantara tepi 
ibu jari dan tepi telunjuk dalam tepi ibu jari dan tepi telunjuk. 
Piringnya dikorek dari biji buah khasykhay'*. 

Dan ditanya lagi: ’’Siapa yang menghadiri hidangannya?” 

Saudaranya itu menjawab: ’’Para malaikat penulis amal”. 

Lalu ditanyakan lagi: ”Apa tidak ada seorangpun yang makan 
bersama dia?” 

Saudaranya itu menjawab: ’’Ada, yaitu: lalar”. 

Yang bertanya itu bertanya lagi: ’’Kemaluanmu telah tampak 
dan engkau keluarga khusus dengan dia. Pakaianmu sudah koyak”. 

Saudaranya itu menjawab: ’’Demi Allah! Aku tidak mampu 
membeli jarum untuk menjahit pakaianku. Dan kalau kiranya 
Muhammad bin Yahya itu memiliki rum ah dari Bagdad ke An-Nau- 
bah (di negeri Sudan) yang penuh dengan jarum, kemudian datang 
kepadanya Jibril dan Mikail dan bersama mereka Nabi Ya‘kub a.s., 
yang mencari dari Muhammad bin Yahya itu jarum dan meminta 
padanya untuk dipinjamkan kepada mereka, untuk dijahit baju Yusuf 
yang telah koyak dari belakang, niscaya Muhammad bin Yahya itu 
tidak akan mau memperbuatnya”. 

Diceriterakan orang, bahwa Marwan bin Abi Hafsah tidak 
makan daging karena kikirnya, sampai ia ingin betul kepada daging. 
Maka apabila ia sudah ingin betul kepada daging itu, lalu diutusnya 
pembantunya. Maka pembantu itu membeli baginya, kepala kambing 
bakar, lalu dimakannya. 

Orang lalu bertanya kepadanya: ’’Kami melihat engkau, tidak 
engkau makan, selain kepala, pada musim panas dan musim dingin. 
Maka mengapakah engkau memilih yang demikian?”. 

Muhammad bin Yahya itu menjawab: ”Ya, kepala itu aku tahu 
harganya. Maka aku merasa am an dari pengkhianatan pembantuku. 
Ia tidak akan sanggup merugikan aku pada kepala kambing itu. Dan 
tidaklah kepala itu daging yang akan dimasak oleh pembantu. Lalu ia 
sanggup akan mem akan daripadanya, jika ia menyentuh mata atau 
telinga atau pipi. Aku tetap pada yang demikian. Aku makan dari kepala 
itu, bermacam-maeam warnanya. Matanya satu warna. Telinganya satu 
warna. Lidahnya satu warna. Kepala urat lehernya satu warna. Dan 
otaknya satu warna. Dan aku mencukupkan belanja pemasakannya. 
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Sesungguhnya telah berkumpu! bagiku pada kepala kambing itu banyak 
kemanfa‘atannya*\ 

Pada suatu hari, Muhammad bin Yahya itukc luardari rumah- 
nya, bermaksud menghadap Khalifah Al-Mahdi. Lalu seorang wanita 
dari keluarganya, bertanya kepada Muhammad bin Yahya: "Apakah 
untukku dari engkau, kalau engkau kembali nanti, dengan mendapat 
hadiah ?". 

Muhammad bin Yahya lalu menjawab: ’’Jikalau aku diberikan 
nanti seratus ribu dirham, niscaya akan aku berikan kepada engkau, 
satu dirham*’. 

Lalu ia diberikan enampuluh ribu dirham. Maka diberikannya 
kepada wanita itu empat daniq. (1). 

Diceriterakan pula, bahwa Muhammad bin Yahya pada suatu 
kali membeli daging satu dirham. Maka ia diundang oleh temannya 
kerumahnya. Lalu dikembalikannya daging tadi kepada tukang jual 
daging dengan dipotong harga satu daniq. la mengatakan: ”Saya 
tidak suka berlebih-lebihan". 

Al-A‘masy mempunyai seorang tetangga. Dan selalu tetangga itu 
mengemukakan kepada AI-A‘masy, supaya datang kerumahnya. 

Tetangga itu mengatakan: *'Jikalau engkau masuk ke rumahku, 
maka engkau akan memakan sepotong roti dan garam". 

Maka Al-A‘masy enggan datang ke rumah itu. Pada suatu hari, 
dikemukakannya lagi, supaya Al-A‘masy datang di rumahnya. Ke- 
betulan Al-A‘masy lapar, lalu menjawab: "Marilah kita pergi!” 

Lalu Al-A'masy masuk ke rumah tetangganya tadi. Maka di- 
dekatkan kepadanya sepotong roti dan garam. Maka datanglah se¬ 
orang peminta, seraya mengatakan kepadanya: "Wahai tuan rumah! 
Diberi barakah kiranya pada engkau". Lalu peminta tadi mengulangi 
permintaannya, seraya mengatakan: "Diberi barakah kiranya pada 
engkau!". 

Tatkala peminta itu meminta kali ketiga, lalu tuan rumah itu 
menjawab: "Pergi! Dan kalau tidak, demi Allah, akan aku keluar 
kepada engkau dengan tongkat !". 

Kata yang punya riwayat. Lalu peminta itu dipanggil oleh Al- 
A‘masy, seraya berkata: "Pergilah! Kasihan engkau, demi Allah! 
Belum pemah aku melihat seseorang yang lebih benar pada janjinya. 
Dia, semenjak beberapa masa yang lampau, mengundang aku untuk 

(1). Satu daniq: seper-enam dirham. 
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memakan sepotong roti dan gar am. Demi Allah, dia tidak menambah- 
kan kepadaku atas roti dan garam itu”. 

PENJELA SA N: mengutamakan orang lain ( al-iitsaar ) dan kelebihan 

sifat al-iitsaar ini. 

Ketahuilah, bahwa sifat pemurah dan kikir itu, masing-masing 
daripadanya terbagi kepada tingkat-tingkat. Tingkat pemurah yang 
tertinggi, ialah: mengutamakan orang lain {al-iitsaar). Yaitu: ia bermu- 
rah hati memberikan harta, serta ia sendiri memerlukan kepada harta 
itu. Dan pemurah itu sesungguhnya, ibarat: memberikan apa yang 
diperlukan kepada orang lain yang memerlukan atau tidak memerlu¬ 
kan. Dan memberikan serta memerlukan sendiri kepada benda itu, 
adalah lebih berat. 

Sebagaimana sifat pemurah, kadang-kadang berkesudahan ke¬ 
pada manusia itu, memberikan kepada orang lain, serta ia sendiri 
memerlukan kepadanya, maka kikir itu, kadang-kadang berkesudahan 
kepada ia bersikap kikir terhadap dirinya sendiri, serta ia memerlukan 
kepadanya. Maka banyaklah orang kikir, yang memegang harta dan ia 
sakit, lalu tidak mau berobat. la ingin kepada sesuatp keingingan, lalu 
tiada yang mencegahnya dari keingingan tersebut, selain oleh kikir 
dengan harga barang yang diingininya. Kalau diperolehnya dengan 
cuma-cuma, niscaya akan dimakannya. 

Maka inilah orang yang kikir terhadap dirinya sendiri, serta ia 
memerlukan kepada barang tersebut. Dan yang demikian itu, ia meng¬ 
utamakan orang lain, terhadap dirinya sendiri, sedang ia memerlukan 
kepada barang tersebut. - 

Maka perhatikanlah perbedaan diantara dua orang itu! 

Sesungguhnya akhlak itu adalah pemberian, yang diletakkan 
oleh Allah dimana dikehendakiNya. Dan tiada tingkat lagi, sesudah 
al-iitsaar itu, pada sifat pemurah. Allah memuji para shahabat r.a. 
dengan firmannya: 



(Wa yu'tsiruuna ‘alaa anfu-sihim, walau kaana bihim khashaa-shah). 

Artinya: 

”Dan mereka mengutamakan {kawannya) lebih dari din mereka sen- 
diri, meskipun mereka dalam kesusahan (S. Al-Hasyr, ayat 9). 
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Nabi s.a.w. bersabda: 



(Ayyu-mam-ri-inisy-tahaa syahwatan, fa radda syahwa-taha wa aatsa- 
ra ‘alaa nafsihi, gbufira lah)). 


Artinya: 

"Manusia manapun yang mengingini suatu keinginan, lalu ditolak- 
nya keinginan itu dan ia mengutamakan orang Iain dari dirinya sen- 
diri, niscaya diampunkan dosanya (7). 


‘Aisyah r.a. berkata: ’’Adalah Rasulullah s.a.w. tiada kenyang 
tiga hari berturut-turut, sampai ia berpisah dengan dunia(2). Dan 
kalau kami kehendaki, niscaya kami kenyang. Akan tetapi, kami 
mengutamakan orang lain dari diri kami sendiri”.(3). 

Seorang tamu singgah pada Rasulullah s.a.w. Dan Rasulullah 
s.a.w. tiada memperoleh pada keluarganya sesuatu. Lalu masuklah 
seorang laki-laki dari golongan anshar ke tempat Rasulullah s.a.w. 
Maka dibawanya tamu tersebut kepada keluarganya. Kemudian, 
diletakkannya makanan di mukanya. Disuruhnya isterinya, memadam- 
kan lampu. Dan ia mengulurkan tangannya kepada makanan, seolah- 
olah ia makan. Padahal ia tidak makan. Sehingga tamu itu makan. 

Tatkala telah pagi hari, lalu Rasulullah s.a.w. bersabda kepada 
laki-laki anshar itu: 



(Laqad ‘ajibal-laahu min shanii- ikumul-lailata ilaa dlaifikum). 


Artinya: 

"Allah takjub dari perbuatanmu pada malam tadi kepada tamumu". 
Dan turunlah ayat: 





* ✓ 





(Wa yu’tscruuna 'alaa anfu-sihim, wa lau kaana bihim khashaa-shah). 


(1) . Dirawikan Ibnu Hibban dan Abusy-syaikh dari Ibnu Umar, sanad dla'if. 

(2) . Dirawikan Al-Baihaqi dari ‘Aisyah. Dan permuiaan bunyi hadits ini, dirawikan 

Muslim. 

(3) . Hadits ini dtsepakati Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah r.a. 
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Artinya: 

"Dan mereka mengutamakan (kawannya) lebih dari diri mereka sen- 
diri, meskipun mereka dal am kesusahan**. (S. Al-Hasyr, ayat 9) 

Maka sifat pemurah itu salahsatu dari akhla’ Allah Ta’ala. Dan 
al-iitsaar adalah yang tertinggi dari tingkat-tingkat pemurah. Dan yang 
demikian itu adalah dari adab kesopanan Rasululiah s.a.w. Sehingga 
ia dinamakan oleh Allah Ta‘ala khuluq yang besar (tinggi). Allah 


Ta‘ala berfirman: 

1 





(Wa-innaka la-'alaa khuluqin ‘adhiim). 

Artinya: 

"Dan engkau sesungguhnya mempunyai budi pekerti yang tinggi**. 

(S. Al-Qalam, ayat 4) 

Saha) bin Abdullah At-Tusturi berkata: ’’Musa a.s. berdo 4 a: 
”Hai Tuhanku! Perlihatkanlah kepadaku sebahagian pangkat Mu¬ 
hammad s.a.w. dan ummatnya!”. 

Maka Allah Ta‘ala berfirman: ”Hai Musa! Sesungguhnya eng¬ 
kau tiada sanggup yang demikian. Tetapi Aku akan memperlihatkan 
kepada engkau suatu tingkat dari tingkatnya, yang mulia lagi besar. 
Aku melebihkannya dengan tingkat itu di atas engkau dan di atas 
semua makhlukKu”. 

Yang meriwayatkan meneruskan riwayatnya: ”Lalu dibukakan- 
Nya kepada Musa a.s. dari alam malakut langit. Maka Musa a.s. 
memandang kepada suatu tingkat, yang hampir membinasakan dirinya 
dari nur cahaya tingkat itu. Dan didekatkannya dari Allah Ta‘ala. 
Maka Musa a.s. bertanya: ’’Wahai Tuhan! Dengan apa Engkau sam- 
paikan Muhammad kepada kemuliaan ini?”. 

Allah Ta'ala berfirman: ’’Dengan budi pekerti (khuluq) yang 
Aku khususkan kepadanya dari antara mereka. Yaitu: al-iitsaar. Hai 
Musa! Tiada seorang pun dari mereka yang datang kepadaKu, yang 
telah berbuat dengan itu pada suatu waktu dari umumya, melainkan 
Aku malu mengadakan perhitungan (hisab amalnya). Dan Aku tem- 
patkan dia di sorgaKu, di mana saja ia kehendaki”. 

Diceriterakan orang, bahwa Abdullah bin la’far keluar pergi ke 
kebunnya (diluar kota Madinah). Lalu ia singgah duduk atas pohon 
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kurma suatu kaum. Dan padanya ada seorang budak hitam yang 
sedang bekerja. Tiba-tiba datang seorang budak dengan makanannya. 
Lalu masuk ke kebun itu seekor anjing dan mendekati budak tadi. 
Maka budak itu melemparkan anjing tadi dengan sepotong roti. Lalu 
roti itu dimakan oleh anjing tersebut. Kemudian, dilemparinya yang 
kedua dan yang ketiga.. Lalu dimakan oleh anjing itu. 

Abdullah bin Ja’far melihat kepada budak itu, serava bertanya: 
”Hai anak! Berapa potong roti makananmu setiap hari?”. 

Budak itu menjawab: ”Aku tidak mengetahui banyaknya”. 

Abdullah bin Ja’far bertanya lagi: ”Maka mengapakah engkau 
utamakan anjing ini dengan roti itu?”. 

Budak tadi menjawab: ’’Tidaklah tempat ini, bumi yang ada 
anjing. Anjing ini datang dari jarak jauh dalam keadaan lapar. Maka 
aku tiada suka, bahwa aku kenyang dan anjing ini lapar”. 

Abdullah bin Ja’far lalu bertanya lagi: ’’Apakah yang akan 
engkau perbuat pada hari ini*?”. 

, Budak itu menjawab: ’’Biarlah aku lapar hariku ini”. 

Lalu Abdullah bin Ja‘far berkata:’’Kepedihan di-atas kemurahan 
hati. Sesungguhnya budak ini lebih pemurah daripadaku”. 

Lalu Abdullah bin Ja’far membeli kebun dan budak itu dan 
alat-alat yang ada di-dalamnya. Lalu dimerdekakannya budak itu dan 
diberikannya kebun itu kepada budak tadi. 

Umar r.a. berkata: ’’Dihadiahkan kepada seorang laki-laki dari 
shahabat Rasulallah s.a.w. kepala kambing”. Lalu laki-laki tersebut 
berkata: ”Bahwa temanku lebih memerlukan kepada kepala kambing 
ini daripadaku”. Maka dikirinkannya kepala kambing itu kepada te¬ 
rn annya 

Maka senantiasalah masing-masingnya mengirimkan kepala kam¬ 
bing itu kepada yang lain, sehingga berkeliling sampai tujuh tempat. 

Dan kembali lagi ke-tempat pertama. 

* 

Ali r.a. bermalam pada suatu malam pada tempat tidur Rasulal¬ 
lah s.a.w. Maka Allah Ta’ala mewahyukan .kepada Jibril a.s. dan 
Milkail a.s.: ’’Sesungguhnya Aku mempersaudarakan diantara kamu 
berdua. Aku jadikan umur salah seorang dari kamu berdua, lebih 
panjang dari umur yang lain. Maka siapa dari kamu berdua, yang 
mengutamakan temannya dengan kehidupan?”. 

Maka masing-masing keduanya memilih hidup dan mencintai 
hidup. Lalu Allah ‘Azza wa Jalla mewahyukan kepada keduanya: 



’’Apakah tidak kamu berdua seperti Ali bin Thalib, yang Aku per- 
saudarakan diantara dia dan Nabiku Muhammad s.a.w. Ia tidur 
pada tempat tidur Muhammad s.a.w. Ia menebuskan Muhammad 
s.a.w. dengan nyawanya. la mengutamakan Muhammad dengan hidup. 
TurUnlah kamu berdua ke-bumi! Peliharalah dia dari musuhnya!”. 

Maka adalah Jibril pada kepala All dan Mikail pada dua kaki- 
nya. Jibril a.s. berkata: ’’Bikhin-bikhin, seperti engkau hai putera Abi 
Thalib! (1). Allah Ta‘ala membanggakan engkau pada para malai- 
kat”. Lalu Allah Ta‘ala menurunkan ayat: 

/ / z' ’ 

(Wa minan-naasi man yasyri nafsahub-tighaa-a mardlaa-til-laahi, wal- 
laahu ra-uufun bil-ibaad). 

Artinya: 

''Dan diantara manusia ada orang yang mengorbankan diri sepenuh- 
nya, untuk mencari keredlaan Allah. Dan Allah itu Penyantun terha- 
dap hambaNya S. Al-Baqarah, ayat 207. (2). 

Dari Abil-Hasan Al-Anthaki, menceriterakan bahwa telah ber- 
kumpul padanya lebih tigapuluh orang. Mereka itu semua berada di 
suatu desa dekat Ar-Rai (Iran). Mereka mempunyai beberapa potong 
roti yang tidak akan mengenyangkan semua mereka. Lalu mereka 
pecahkan roti-roti itu dan mereka padamkan lampu. Dan mereka 
duduk untuk makan, 

Tatkaia makanan itu diangkat, rupanya masih dal am keadaan 
semula. Seorangpun tiada yang memakan makanan tersebut sedikit- 
pun. Karena mengutamakan untuk temannya daripada dirinya sendiri. 

Diriwayatkan, bahwa Syu‘bah, telah datang kepadanya seorang 
peminta. Dan tak ada pada Syu‘bah suatupun. Lalu Syu‘bah membu- 
ka sepotong papan dari atap rumahnya. Maka diberikannya kepada 
peminta tersebut. Kemudian, ia meminta ma‘af kepada peminta itu. 


(1) . Bikhin-bikhin kata-kata untuk pujian, diulang-ulangi menyebutnya. Kalau dal am 
bahasa kita: ya-ya-baik sekali. (Peny.). 

(2) . Dirawikan Ahmad, dengan dipersingkat dari Ibnu Abbas. Dan pada riwayat 

tersebut, tidak disebutkan: Jibril dan Mikail. Dan Al-Iraqi tidak menjumpai 
tambahan itu. Dan hadits ini munkar. 
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Hudzaifah Al-‘Adawi menceriterakan: ”Pada hari peperangan 
Yarmuk (iiama suatu tempat di negeri Syam — Suriah) aku berjalan, 
mencari anak pamanku. Dan padaku hanya sedikit air. Aku mengata- 
kan kepada diriku sendiri, bahwa kalau anak pamanku itu dalam 
keadaan mengkuatirkan bagi hidupnya (sebagai akibat dalam perang), 
niscaya aku beri minum. Dan aku sapu mukanya dengan air ini. Tiba- 
tiba aku bertemu dengan dia. Lalu aku bertanya kepadanya: ”Aku 
beri minum engkau?” 

la lalu mengisyaratkan kepadaku: ”Ya!” 

Tiba-tiba dekat di situ, seorang laki-laki mengaduh: ”Ah!” Ma- 
ka anak pamanku itu, mengisyaratkan kepadaku, supaya aku pergi 
membawa air kepada orang itu. Lalu aku datangi dia. Rupanya laki- 
laki tersebut, adalah: "Hisyam bin Al-‘Ash. Maka aku bertanya kepa¬ 
danya: ”Aku beri minum engkau?” 

Lalu terdengar pula orang Iain, mengaduh mengatakan: ”Ah!” 
Hisyam lalu mengisyaratkan^ supaya aku pergi ke tempat orang terse¬ 
but. Maka aku datangi orang itu. Tiba-tiba ia sudah meninggal. Lalu 

aku kembali kepada Hisyam. Tiba-tiba ia .sudah meninggal. Lalu aku 
kembali kepada anak pamanku, tiba-tiba iapun sudah meninggal. 
Rahmat Allah kiranya kepada mereka sekalian! 

Abbas bin Dahqan mengatakan, bahwa tiada seorangpun ke luar 
dari dunia, sebagaimana ia masuk ke dalam dunia (dalam keadaan 
telanjang, tiada berpakaian), selain Bisyir bin Al-Hars. Telah datang 
seorang laki-laki kepada Bisyir dalam sakitnya. Orang itu mengadu 
kepada Bisyir, ada keperluan penting. Lalu Bisyir membuka bajunya 
dan memberikannya kepada laki-laki tersebut. Dan ia sendiri memin- 
jam kain pada orang lain. Maka ia meninggal pada kain pinjaman 
tersebut. 

Dari sebahagian orang-orang sufi, yang mengatakan: ’’Bahwa 
kami berada di Thursus (nama suatu kota di tepi pantai Suriah — 
Syam). Kami berkumpul merupakan suatu rombongan. Dan kami ke 
luar ke pintu Al-Jihad. Lalu kami diikuti oleh seekor anjing kampung 
itu. 

Tatkala kami sudah sampai di muka pintu, tiba-tiba kami jum- 
pai seekor hewan yang sudah mati. Maka kami naik ke tempat yang 
tinggi dan kami duduk di situ. Maka tatkala anjing itu melihat kepada 
bangkai tadi, lalu ia kembali ke desa. Kemudian, tidak berapa lama 
sesudah itu, anjing tadi kembali bersama kurang lebih duapuluh ekor 
anjing lainnya. Lalu ia datang kepada bangkai itu dan ia duduk pada 
suatu sudut. Dan anjing-anjing lain berkerumun pada bangkai. Se- 
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muanya terus memakan bangkai itu. Dan anjing yang seekor itu tetap 
duduk melihat kepada anjing-anjing tadi, sehingga bangkai itu habis 
dimakannya. Dan tinggallah tulang. Kemudian, anjing-anjing itu se- 
mua pulang kembali ke desa. Maka bangunlah anjing yang seekor 
tadi. Dan ia datang ke tulang-belulang itu. Lalu dimakannya apa yang 
masih tinggal sedikit itu. Kemudian, ia pergi. 

Sesungguhnya kami telah membentangkan sejumlah berita-berita 
al-iitsaar dan keadaan wali-wali pada "Kitab Miskin dan Zuhud”. 
Maka tidak perlu lagi kami ulangi di sini. 

Kepada Allah kita memohonkan taufiq dan kepadaNya Azza wa 
Jalla kita menycrahkan diri pada yang diridlaiNya. 

PENJELASAN: bat as si fat pemurah dan kikir dan hakikat sifat pe¬ 
rn ur ah dan kikir itu . 

Mudah-mudahan anda mengatakan, bahwa telah diketahui de- 
ngan pembuktian-pembuktian Agama, bahwa kikir itu termasuk yang 
membinasakan. Akan tetapi, apakah batas kikir dan dengan apa, 
manusia menjadi kikir? Dan tiada dari manusia, selain melihat dirinya 
itu pemurah. Dan kadang-kadang ia dilihat oleh orang lain, bahwa dia 
itu orang kikir. Kadang-kadang timbul suatu perbuatan dari seorang 
insan. Lalu manusia banyak bersehsih pendapat tentang perbuatan ter- 
sebut. Maka suatu golongan, mengatakan: ini kikir. Dan yang lain 
mengatakan: ini tidak termasuk kikir. Dan tiadalah dari insan itu, 
selain mendapati pada dirinya, cinta kepada harta. Dan karena itulah, 
ia menjaga harta dan menahannya teguh-teguh. Maka jikalau insan 
itu, menjadi orang kikir dengan menahan harta itu, maka tiada se- 
orangpun yang terlepas dari kekikiran. Dan apabila menahan harta itu 
secara mutlak, tidak mengharuskan kekikiran dan tiada arti kekikiran, 
selain dari menahan harta, maka apakah kekikiran yang mengharus¬ 
kan kebinasaan? Dan apakah batas kemurahan yang memberi hak 
kepada seorang hamba, untuk bersifat pemurah dan pahalanya? 

Maka atas pertanyaan-pertanyaan tersebut, kami akan jawab 
sebagai berikut: — 

Orang-orang mengatakan, bahwa batas kekikiran itu, mencegah 
yang harus diberikan. Maka tiap-tiap orang yang menunaikan, apa 
yang wajib atas dirinya, maka dia itu bukan orang kikir. 

Penjelasan yang demikian itu tidak mencukupi. Sesungguhnya, 
orang yang mengembalikan daging, kepada tukang penjual daging — 
umpamanya — dan mengembalikan roti kepada tukang roti, disebab- 
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kan kekurangan sebiji atau setengah biji, maka sudah sepakat, bahwa 
orang itu dihitung orang kikir. Dan begitu pula, orang yang menye- 
rahkan kepada keluarganya, yang menjadi tanggungannya, sekedar 
yang diharuskan oleh hakim (kadli), kemudian ia persempitkan mere- 
ka mengenai sesuap makanan yang dimintakan mereka, tambahan 
kepadanya atau sebiji tamar yang dimakan mereka dari hartanya, 
adalah orang itu dihitung orang kikir. Dan siapa yang ada dihadapan- 
nya roti, lalu datang orang yang disangkanya akan makan bersama 
dia, lalu disembunyikannya, niscaya orang tersebut dihitung orang 
kikir. 

Orang-orang mengatakan, bahwa: orang kikir itu, ialah orang 
yang payah benar memberi. Dan itu juga kurang lengkap artinya. 
Maka sesungguhnya, jikalau dimaksudkan dengan orang kikir itu, 
bahwa ia merasa payah pada tiap-tiap pemberian, maka berapa ba- 
nyak orang kikir, yang tidak merasa payah pada pemberian yang 
sedikit, seperti sebiji dan yang mendekati sebiji itu. Dan ia merasa 
payah, di atas yang demikian. 

Dan jikalau dimaksudkan dengan orang kikir itu, bahwa ia 
merasa payah sebahagian pemberian, maka tidaklah termasuk orang 
pemurah, melainkan kadang-kadang merasa payah sebahagian pembe¬ 
rian. Yaitu: apa yang menghabiskan semua hartanya atau bahagian 
besar dari hartanya. 

Maka ini, tidak mengharuskan dihukum dengan kekikiran. 

Dan begitu pula, mereka memperkatakan mengenai kemurahan 
hati. Lalu dikatakan: bahwa kemurahan hati itu , ialah: memberi de¬ 
ngan tidak menyebut-nyebut dan memberi pertolongan, tanpa melihat 
bahwa itu pertolongan . 

Dan ada yang mengatakan, bahwa kemurahan hati itu, ialah: 
memberi tanpa dimint a, dengan melihat, bahwa yang diberikan itu 
adalah sedikit. Dan ada yang mengatakan, bahwa: kemurahan hati 
itu, ialah: kegembiraan dengan orang yang meminta dan kesenangan 
dengan memberi, bagi apa yang memungkinkan. Dan ada yang 
mengatakan, bahwa kemurahan hati itu, ialah: atas dasar melihat, 
bahwa harta itu kepunyaan AUah Ta ‘ala. Dan hamba itu kepunyaan 
Allah *Azza wa Jalla. Maka ia memberikan kepada hamba Allah akan 
harta Allah, tanpa melihat kepada kemiskinan. Dan ada yang menga¬ 
takan, bahwa siapa yang memberikan sebahagian dan meninggalkan 
sebahagian, maka dia itu: orang pemurah . Dan siapa yang memberi¬ 
kan lebih banyak dan ditinggalkannya untuk dirinya sendiri sedikit, 
maka dia itu, orang yang mempunyai sifat kemurahan hati. Dan siapa 
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yang menderita kemelaratan bagi dirinya dan mengutamakan orang 
lain dengan memberikan hartanya, maka dia itu orang yang melaksa- 
nakan al-iitsaar. Dan siapa yang tiada memberikan sesuatu, maka dia 
itu orang yang kikir. 

Kesimpulan kata-kata itu semua, tidaklah meliputi dengan haki- 
katnya sifat pemurah dan sifat kikir. Akan tetapi, kami mengatakan, 
bahwa: harta itu dijadikan untuk suatu himat dan maksud. Yaitu: 
pantasnya harta itu bagi keperluan makhluk. Dan mungkin menahan- 
nya dari pengeluaran, kepada apa yang dijadikan harta itu untuk 
dikeluarkan. Dan mungkin memberikannya dengan pengeluaran, kepa¬ 
da apa yang tidak baik dikeluarkan. Dan mungkin pengeluaran itu 
dengan adil. Yaitu: bahwa harta itu dijaga, dimana yang hatus dijaga 
dan diberikan dimana yang harus diberikan. 

Maka menahannya dimana harus diberikan itu kikir. Dan mem- 
berikannya, dimana seharusnya ditahan itu pemborosan (mubazir). 
Dan diantara yang dua ini. terdapat: tengah-tengah (wasath ). Dan 
itulah: yang terpuji. Dan sayogialah, bahwa sifat pemurah dan kemu- 
rahan hati itu, ibarat dari yang demikian. Karena Rasulullah s.a.w. 
tidak disuruh, selain dengan: sifat murah. Dan dikatakan kepadanya: 


/ 






‘ L L . 


? / 




(Wa laa taj al yadaka magh-luulatan ilaa hinuqika, wa laa tab-suth- 
haa kullal-bas-thi, fa taq ‘uda maluuman mahsuura). 

Artinya: 

"Dan janganiah engkau jadikan tangan engkau terbelenggu kekuduk 
dan jangan {pula ) engkau kembangkan seluas-luasnya, supaya engkau 
jangan duduk tercela dan sengsara”. S. Al-Isra% ayat 29. 


Dan Allah Ta‘ala berfirman: — 

\“ V °\ / \* 'S * < T> v ' “ c - 




L5> 
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(VYaMadziina idzaa anfaquu, lam yusrifuu wa lam yaq-turuu, wa 
kaana bains dzaa-lika qawaamaa). 

Artinya: 

”Dan mereka itu, apabila membelanjakan hartanya, tiada melampaui 
bat as dan tiada (pula) bersipat kikir, tetapi pertengahan antara kedua- 
nya , \ S. Al-Furqan, ayat 67. 

Maka si fat kemurahan hati itu di tengah-tengah (wasath ) antara 
berlebih-lebihan (al-israaf) dan tidak mencukupkan perbelanjaan (al- 
iqtaar ). Dan antara membuka tangan seluas-luasnya dan menggeng- 
gam tangan. Yaitu: bahwa ia menentukan kadar pemberiannya dan 
penahanannya sekedar yang wajib. Dan tidak memadai berbuat yang 
demikian, dengan anggota badan saja, selama hatinya tidak baik de- 
ngan yang demikian. Dan tidak menantang pada yang demikian. 

Maka jikalau diberinya pada tempat yang harus diberikan dan 
jiwanya menantang yang demikian dan ia menahan sabar, maka dia 
itu adalah berbuat-buat pemurah. Dan dia bukanlah orang pemurah. 
Akan tetapi, sayogialah hatinya tiada mempunyai hubungan bersama 
harta, selain, dimana harta itu dimaksudkan untuknya. Yaitu: menge- 
luarkannya kepada apa yang wajib dikeluarkan kepadanya. 

Kalau anda mengatakan: bahwa ini menjadi terletak atas menge- 
tahuinya yang wajib, maka apakah yang wajib diberikan? 

Maka aku jawab, bahwa yang wajib itu dua macam: yang wajib 
pada Agama (Syara‘) dan wajib pada muru-ah (1) dan adat-kebiasaan. 
Dan orang pemurah, yaitu: yang tiada melarang (mencegah) yang 
wajib pada Agama dan yang wajib pada muru-ah. Katau dicegahnya 
salah satu dari yang dua itu, maka dia itu orang kikir. Akan tetapi 
orang yang mencegah yang wajib pada Agama, adalah lebih kikir. 
Seperti orang yang mencegah pembayaran zakat dan tidak memberi 
nafakah kepada orang, yang menjadi tanggungannya dan keluarganya. 
Atau dilaksanakannya, akan tetapi sangat sulit baginya. Maka orang 
tersebut itu, orang kikir yang sebenamya. Hanya ia membuat-buat 
menjadi orang pemurah dengan memaksakan diri (takaliuf). Atau ia 
maksudkan yang keji dari hartanya. Dan hatinya tidak baik untuk 
memberikan dari hartanya yang terbaik atau dari yang pertengahan, 

Maka ini semuanya kikir. 


(1). Yang dimaksud dengan muru-ah, ialah: kemanusiaan ( insaniyah ). Yaitu: suatu sifat 
dimana manusia menjadi insan kamil (manusia sempurna) dengan adanya sifat tersebut. 
(Ittihaf, syarah Ihya’, jilid VIII hal. 209). 
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Adapun yang wajib pada muru-ah y maka yaitu: meninggalkan 
penyempitan dan penyelidik an pada barang-barang yang tidak berhar- 
ga. Maka yang demikian itu sifat yang terpandang keji. Dan kekejian 
yang demikian itu, berlainan menurut keadaan dan orang. Maka o- 
rang yang banyak hartanya, niscaya terpandang keji padanya, apa 
yang tidak terpandang keji pada orang miskin, dari hal penyempitan. 
Dan terpandang keji dari seseorang, penyempitan kepada keluarganya, 
kerabatnya dan hamba-sahayanya, apa yang tidak terpandang keji 
terhadap orang-orang lain. Dan terpandang keji dari tetangga, akan 
apa yang tidak terpandang keji bersama orang yang berjauhan. Dan 
terpandang keji mengenai tamu dari hal penyempitan, akan apa yang 
tidak terpandang keji, mengenai mu'amalah (berjual-beli). 

Maka yang demikian itu, berbeda dengan penyempitan yang 
pada tamu atau mu‘amalah dan dengan penyempitan yang dari raa- 
kanan atau pakaian. Karena terpandang keji pada makanan, apa yang 
tidak terpandang keji pada lainnya. Dan terpandang keji pada membe- 
li kain kafan — umpamanya — atau membeli binatang yang tidak 
dikorbankan (binatang udl-hiyah) atau membeli roti untuk sedekah, 
apa yang tidak terpandang keji dari penyempitan pada lainnya. 

Begitu pula dengan orang, terhadap dia penyempitan. Yaitu: 
teman atau saudara atau kerabat atau isteri atau anak atau orang Iain. 
Dan dengan orang, yang daripadanya penyempitan. Yaitu: anak keeil 
atau wanita atau orang tua atau pemuda atau orang berilmu atau 
orang bodoh atau orang kaya atau orang miskin. 

Maka orang kikir, ialah yang mencegah (tidak mau) memberi- 
kan, dimana yang sayogianya dia tidak mencegahnya. Adakalanya 
dengan hukum Agama dan adakalanya dengan hukum muru-ah. Dan 
yang demikian itu, tidak mungkin di-nashkan (dipastikan dengan dalil) 
kadarnya. Semoga batas kikir itu, ialah: menahan harta dari suatu 
maksud. Dan maksud yang demikian itu, adalah lebih penting 
daripada menjaga harta. Maka sesungguhnya, memelihara Agama itu 
lebih penting daripada menjaga harta. 

Maka orang yang tidak mau membayar zakat dan nafaqah kelu- 
arga itu orang kikir. Dan memelihara muru-ah itu lebih penting dari 
menjaga harta. Orang yang menyempitkan pada urusan-urusan kecil, 
terhadap orang yang tidak baik berpenyempitan padanya, itu adalah 
menutupkan muru-ah, karena kecintaan kepada harta. Maka orang 
itu, orang kikir. 

Kemudian, tinggallah tingkat yang lain. Yaitu: bahwa adalah 
orang itu termasuk orang yang menunaikan kewajiban dan menjaga 
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muru-ah: Akan tetapi, padanya banyak harta yang telah dikumpul- 
kannya. Ia tidak menyerahkannya kepada sedekah dan kepada orang- 
orang memerlukan. Maka ia telah bertentangari dengan maksud men- 
jaga harta, supaya ada baginya senjata menghadapi mala-petaka yang 
ditimbulkan oleh masa. Dan maksud pahala, supaya adalah harta itu 
mengangkat derajatnya, pada hari akhirat. Dan menahan harta dari 
maksud tersebut itu, kikir pada orang-orang pintar. Dan tidak dipan- 
dang kikir pada orang awam. 

Yang demikian itu, karena pandangan orang awam terbatas ke¬ 
pada kebahagiaan duniawi. Lalu mereka melihat bahwa menahan har¬ 
ta, untuk menolak mala-petaka yang akan ditimbulkan oleh masa itu 
penting. Kadang-kadang tampak juga, pada orang awam itu tanda 
kekikiran, kalau ada pada tetangganya orang yang memerlukan. Lalu 
dicegahnya (tidak diberikannya). Dan ia mengatakan: ”Aku telah 
menunaikan zakat wajib dan tak ada yang wajib atasku yang lain”. 

Berbeda pandangan kekejian itu, dengan berbeda kadarnya harta 
dan dengan berbeda sangatnya keperluan orang yang memerlukan, 
kebagusan agamanya dan keberhakannya. Maka siapa yang menunai¬ 
kan kewajiban Agama dan kewajiban muru-ah yang layak dengan dia, 
maka ia telah terlepas dari kekikiran. 

Ya, sebenarnya ia tidak bersifat dengan sifat kemurahan hati 
dan sifat pemurah, sebelum diberinya melebihi dari yang demikian, 
untuk mencari keutamaan dan mencapai derajat tinggi. Maka apabila 
jiwanya meluas untuk memberikan harta, dimana yang tidak diwajib- 
kan oleh Agama dan tidak dihadapkan kepadanya celaan pada adat 
kebiasaan, maka dia itu orang pemurah, sekedar apa yang meluas 
jiwanya untuk yang demikian, sedikit atau banyak. Dan tingkat-ting- 
kat yang demikian itu tidak terhingga. Sebahagian manusia itu 
lebih pemurah dari sebahagian yang lain. Maka membuat-buat perbu- 
atan baik (amal-ma‘ruf)» dibalik apa yang diwajibkan oleh adat kebia¬ 
saan dan muru-ah, itu adalah kemurahan hati. Akan tetapi dengan 
syarat, bahwa adanya yang demikian itu, dengan baik hati. Dan tidak 
dari sifat kelobaan, harapan pelayanan atau balasan atau terima kasih 
atau pujian. 

Sesungguhnya orang yang loba pada terima kasih dan pujian, 
maka dia itu adalah penjual (saudagar) dan bukan orang pemurah. 
Dia membeli pujian dengan hartanya. Dan pujian itu enak. Dan itu 
yang menjadi maksud pada dirinya. Dan kemurahan hati, ialah mem- 
beri sesuatu, tanpa gantinya. 


439 



Ini 1 ah pemurah itu yang sebenarnya. Dan yang demikian itu, 
tiada akan tergambar, selain dari Allah Ta 'ala (1). Adapun anak 
Adam {manusia), maka nama pemurah pad any a, adalah majazi {tidak 
hakiki). Karena manusia itu tiada akan memberikan sesuatu, selain 
karena sesuatu maksud. Akan tetapi, apabila tidak ada maksudnya, 
selain pahala di akhirat atau mengusahakan keutamaan sifat pemurah 
dan mensucikan jiwa dari kehinaan kikir, maka ia dinamakan: orang 
pemurah . Maka kalau penggeraknya itu takut dari umpatan-umpatan- 
nya atau dari cacian orang banyak atau ada yang diharapnya dari 
kemanfa'atan yang akan diperolehnya dari orang yang dianugerahkan 
kepadanya, maka semua itu : tidaklah termasuk sifat pemurah. Karena 
ia terpaksa kepada yang demikian, disebabkan penggerak-penggerak 
tersebut. Dan itu adalah gantinya yang segera baginya dari orang yang 
diberikan itu. Maka dia itu orang yang memperoleh gantian, bukan 
orang yang pemurah. Sebagaimana diriwayatkan dari sebahagian wa- 
nita yang banyak ibadahnya, bahwa wanita itu berdiri di hadapan 
Hibban bin Hiial. Dan Hibban itu sedang duduk bersama teman-te- 
mannya. Wanita itu lalu bertanya: ”Adakah pada kamu, orang yang 
akan aku tanyakan sesuatu persoalan?” 

Lalu mereka itu menjawab kepada wanita tadi; ’’Tanyalah apa 
yang engkau kehendaki!” Dan mereka mengisyaratkan kepada Hibban 
bin Hiial. 

Wanita itu lalu bertanya; ’’Apakah sifat pemurah itu pada ka¬ 
mu?” - 

Mereka menjawab: ’’Member^menyerahkan dan al-iitsaar”. 

Wanita tadi menjawab; ”Ini kemurahan pada dunia. Maka apa- 
kah kemurahan pada Agama?” 

Mereka menjawab: ’’Bahwa kita beribadah kepada Allah Subha- 
nahu wa Ta‘ala, karena kemurahan diri kita, tanpa dipaksakan”. 

Wanita tadi bertanya lagi: ’’Adakah kamu kehendaki di atas 
yang demikian itu akan pahala?” 

Mereka menjawab: ”Ya!” 

Wanita tadi bertanya lagi: ’’Mengapa?” 

Mereka itu menjawab: ’’Karena Allah Ta‘ala menjanjikan kepa¬ 
da kita kebaikan, sepuluh kali banyaknya”. 


(1). Hanya dari Allah Ta'ala, yang benar-benar pemurah itu. Karena Ia meng-anu- 
gerah-kan sesuatu, tanpa maksud (Pent.). 
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Wanita itu lalu mengatakan: ”Subhaana‘llaah! Maka apabila 
kamu memberikan satu dan kamu mengambil sepuluh, maka manakah 
yang kamu bermurah hati padanya?” 

Mereka itu lalu bertanya kepada wanita tersebut: ’’Maka apakah 
si fat pemurah itu pada engkau? Kiranya Allah mencurahkan rahmat- 
Nya kepada engkau!” 

Wanita itu lalu menjawab : ’’Sifat pemurah padaku, ialah: bah- 
wa kamu beribadah kepada Allah, dengan merasa nikmat dan lezat 
dengan menta'atiNya, dengan kesukaan hati. Tiada kamu menghen- 
daki pahala atas yang demikian itu. Sehingga adalah Tuhanmu itu 
berbuat apa yang dikehendakiNya pada kamu. Apakah kamu tidak 
merasa malu kepada Allah, bahwa 5a melihat pada hatimu, maka 
diketahuiNya dari hatimu itu, bahwa kamu menghendaki sesuatu de¬ 
ngan sesuatu? Sesungguhnya ini pada dunia itu, sangat keji”. 

Sebahagian wanita yang ban yak ibadahnya berkata: ’’Adakah 
kamu menyangka, bahwa sifat kemurahan itu, pada dirham dan dinar 

saja?” 

Lalu ditanyakan: ’’Kalau begitu, maka pada apa?” 

Wanita itu menjawab: ’’Sifat pemurah padaku, ialah: pada 
memberikan hart a pada jalan Allah”. 

Al-Muhasibi berkata: ’’Sifat pemurah pada Agama, ialah: bah¬ 
wa engkau bermurah hati dengan diri engkau , yang engkau hUangkan 
kepentingan diri itu , karena Allah ‘Azza wa Jalla. Hati engkau bermu¬ 
rah dengan memberikan jiwa engkau dan menumpahkan darah engkau 
karena Allah Ta'ala dengan senang hati, tanpa paksaan. Dan tiada 
engkau kehendaki dengan demikian itu pahala, yang segeraj^di dunia) 
dan pahala yang lambat (di akhirat). Walaupun engkau memerlukan 
kepada pahala. Akan tetapi, mengeras pada sangkaan engkau, bagusnya 
kesempurnaan sifat pemurah, dengan menyerahkan pilihan kepada 
Allah. Sehingga adalah Tuhan engkau yang berbuat bagi engkau, apa 
yang engkau pandang tidak baik engkau pilihkan bagi diri engkau 
sendiri”. 

PENJELASAN: obatnya kekikiran. 

Ketahuilah, bahwa kikir itu sebabnya, ialah cintaharta. Dan 
cinta harta itu mempunyai dm sebab: 

Pertama: Cinta nafsu keinginan, yang tidak sampai kepadanya, 
selain dengan harta, serta panjang angan-angan. 
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Sesungguhnya manusia itu, jikalau diketahuinya bahwa ia akan 
mati sesudah sehari, maka kadang-kadang ia tiada akan kikir dengan 
hartanya. Karena kadar yang diperlukannya pada sehari atau pada 
sebuian atau pada setahun itu dekat. 

Kalau ia pendek angan-angan, akan tetapi ia mempunyai banyak 
anak, niscaya ia menegakkan anak itu, pada tempat tegaknya angan- 
angan. Maka ia mengumpamakan kekalnya anak-anaknya, seperti ke- 
kalnya dirinya sendiri. Lalu ia menahan hartanya, karena anak-anak 
itu. Dan karena itulah, Nabi s.a.w. bersabda: 

• 

(Al-waladu mab-khaiatun majbanatun majhalatun). 

Artinya: 

"Anak itu yang menjadikan kikir , pengecut dan bodoh ” (1). 

Maka apabila bertambah kepada demikian, oleh ketakutan kepa- 
da kemiskinan dan kekurangan kepercayaan dengan kedatangan reze- 
ki, niscaya - sudah pasti - berkuatnya kekikiran. 

Sebab Kedua: bahwa dicintainya harta itu sendiri. Maka sebaha- 
gian manusia, ada orang yang padanya harta, yang mencukupi bagi 
sisa umumya, apabila ia memendekkan pada kebiasaannya yang berla- 
ku dengan perbelanjaannya dan akan melebihi ribuan. Dan dia itu 
seorang tua yang tidak mempunyai anak. Dan padanya harta banyak 
dan ia tidak membolehkan dirinya mengeluarkan zakat dan mengobati 
dirinya ketika sakit. Akan tetapi dia menjadi pencinta dinar, yang 
asyik dengan dinar, merasa lezat dengan adanya dinar itu di tangan- 
nya dan dengan dikuasainya dinar itu. Maka disimpannya di bawah 
tanah. Dan ia tahu bahwa dia akan mati, lalu dinar-dinar itu akan 
lenyap atau diambil oleh musuh-musuhnya. Dan dalam pada itu, ia 
tidak membolehkan dirinya, untuk memakan atau menyedekahkan, 
walau sebutir sekalipun. 

Ini]ah penyakit hati yang besar, yang sukar diobati. Lebih-lebih 
pada orang yang berusia lanjut. Dan itu adalah penyakit yang, melum- 
puhkan, yang tiada diharap akan sembuhnya. 

Orang yang seperti itu, adalah seperti seorang laki-laki yang 
merindui seseorang. Lalu mencintai utusannya bagi dirinya. Kemudian 
melupakan yang dicintainya. Dan ia menjadi sibuk dengan utusannya 
itu. __ 

(1). Dirawikan ibnu Majah dan Yu*la bin Murrah. Dan dirawikan AJ-Hakim dari 
Al-Aswad bin Khalaf dan isnadnya shahih. 
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Sesungguhnya dinar-dinar itu adalah utusan, yang menyampai- 
kan kepada segala keperluan. Lalu karena yang demikian, dinar-dinar 
itu menjadi yang dicintai. Karena yang menyampaikan kepada kese- 
nangan itu, kesenangan. Kemudian, kadang-kadang segala keperluan 
itu lalu dilupakan. Dan jadilah emas itu padanya, seakan-akan itu 
yang dicintai pada dirinya. 

Itu adalah kesudahan kesesatan. Bahkan, orang yang melihat 
ada perbedaan di antara emas dan batu, maka itu adalah orang bo- 
doh, seiain dari segi dapat dipenuhi keperluan dengan emas itu. Maka 
emas yang lebih daripada sekedar keperluannya dan batu itu adalah 
sama (satu kumpulan)^ 

Inilah sebab-sebab kecintaan harta. Dan sesungguhnya obat tiap- 
tiap penyakit itu, ialah dengan lawan sebabnya. Maka kecintaan naf- 
su-syahwat, diobati dengan mencukupkan (qana'ah) dengan sedikit 
dan dengan sabar. Dan panjang angan-angan, diobati dengan ban yak 
mengingati mati dan melihat pada kematian teman-teman yang sebaya 
dan lamanya payah mereka mengumpulkan harta dan lenyapnya harta 
itu sesudah mereka. Dan diobati berpalingnya hati kepada anak, de¬ 
ngan: bahwa Khaliqnya telah menjadikan rezekinya bersama anak itu 
lahir. Berapa ban yak anak, yang tidak menerima pusaka harta dari 
ayahnya dan keadaannya adalah lebih baik dari orang yang menerima 
pusaka. Dan dengan diketahuinya, bahwa ia mengumpulkan harta 
untuk anaknya, ia bermaksud untuk meninggalkan anaknya, dengan 
keadaan baik. Dan anak itu bertukar kepada jahat. Dan bahwa anak¬ 
nya itu, jikalau ia bertaqwa dan shalih, maka Allah yang mencukup- 
kannya. Dan jikalau ia fasik, maka dengan hartanya itu ia mendapat 
pertolongan kepada kemaksiatan. Dan kezalimannya itu kembali kepa- 
danya. 

Dan juga ia mengobati hatinya itu, dengan banyak memperhati- 
kan pada hadits-hadits (al-akhbar) yang membentangkan tentang ter- 
celanya kikir dan terpujinya kemurahan hati. Dan apa yang dijanjikan 
oleh Allah atas kekikiran, dari siksaan besar. 

Dan termasuk obat yang bermanfa’at, ialah banyak memperhati- 
kan tentang keadaan orang-orang kikir dan larinya tabiat manusia 
dari mereka dan anggapan kekejian dari manusia kepadanya. Maka 
sesungguhnya, tiada seorangpun dari orang kikir, melainkan kekikiran 
itu, dipandang keji oleh orang lain. Dan setiap orang kikir itu, merasa 
berat dari teman-temannya. Lalu ia tahu, bahwa kekikiran itu suatu 
hal yang dipandang berat dan jijik pada hati manusia, seperti orang- 
orang kikir yang lain pada hatinya. 
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Dan juga hatinya dapat diobati dengan bertafakkur (merenung- 
kan), tentang maksud-maksud harta dan sesungguhnya untuk apa 
harta itu dijadikan. Dan ia tidak menjaga hartanya, selain sekedar 
keperluannya kepada harta itu. Dan sisanya disimpannya untuk diri- 
nya di akhirat, dengan memperoleh pah ala pemberiannya. 

Maka inilah obat-obatnya dari segi maYifah dan ilmu! 

Apabila diketahuinya dengan nur matahati, bahwa memberikan 
itu lebih baik baginya daripada menahannya, pada dunia dan akhirat, 
niscaya berkobarlah keinginannya pada memberikan, kaiau dia orang 
berakal. Jikalau nafsu-syahwatnya bergerak, maka seyogialah ia men- 
jawab gurisan pertama dan ia tidak berhenti. Karena sesungguhnya 
setan, menjanjikan kepadanya kemiskinan dan menakutinya dan mela- 
rangnya dari yang demikian. 

Diceritakan orang, bahwa Abul-Hasan Al-Busyanji pada suatu 
hari, berada di kakus (untuk membuang air besar). Lalu dipanggilnya 
muridnya, seraya ia mengatakan; ’’Bukalah bajuku dan serahkanlah 
kepada si anu!” 

Murid itu lalu bertanya: ’’Apakah tidak Bapak sabar, sehingga 
Bapak ke luar?” 

Abul-Hasan menjawab: ”Aku tidak percaya kepada diriku, bah¬ 
wa diriku itu tidak akan berobah. Dan sesungguhnya sudah terguris di 
hatiku untuk memberikannya kepada orang itu”. 

Sifat kekikiran itu tiada akan hilang, selain dengan memberi 
secara takalluf (perasaan berat). Sebagaimana kerinduan, tiada akan 
hilang, selain dengan berpisah dari yang dirindukan, dengan berjalan 
jauh dari tempat tinggalnya. Sehingga, apabila ia bermusafir dan 
berpisah dengan takalluf dan bersabar dari yang demikian pada masa 
tertentu, niscaya terhiburlah hatinya daripadanya. 

Maka begitu pula, orang yang bermaksud mengobati sifat keki¬ 
kiran, seyogialah berpisah dengah harta itu, dengan takalluf, dengan 
memberikannya. Bahkan, kaiau dilemparkannya dal am air, niscaya 
adalah lebih utama, daripada ditahannya harta itu serta dicintainya. 

Di antara daya-upaya yang halus-halus, pada pengobatan sifat 
kekikiran itu, ialah bahwa ia menipu dirinya dengan baik nama dan 
kemasyhuran dengan sifat pemurah, Lalu ia memberikan dengan mak- 
sud ria* (ingin memperlihatkan kepada orang). Sehingga dirinya mem- 
bolehkan meniberi, dengan mengharapkan pada sifat pemurah. Maka 
ia telah menghilangkan dari dirinya kekejian kikir. Dan mengusaha- 
kan dengan demikian kekejian ria\ Akan tetapi, sesudah itu, ia mem- 
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bengkokkan dirinya atas ria’ dan menghilangkannya dengan ftieng- 
obatinya. 

Dan adalah mencari nama itu, sebagai hiburan bagi diri, ketika 
mcnceraikannya dari harta, sebagaimana anak kecil, kadang-kadang 
dihiburkan ketika berpisah dari tetek ibunya, dengan bermain-main 
dengan burung-buning pipit dan lainnya. Tidak untuk it dibiarkan 
buat bermain, akan tetapi supaya ia terlepas dari tetek ibunya, kepada 
permainan. Kemudian, ja dipindahkan dari yang demikian, kepada 
lainnya. 

Maka demikian pulalah sifat-sifat yang keji itu, seyogialah seba- 
hagiannya menguasai terhadap sebahagian, sebagaimana nafsu-syah- 
wat menguasai terhadap sifat marah. Dan tingkat kemarahan itu dipe- 
cahkan dengan nafsu-syahwat. Dan marah itu akan menguasai 
nafsu-syahwat dan memecahkan kelalaiaonya dengan marah. Hanya 
ini, memberi faedah terhadap orang yang kekikiran itu mengerasi 
padanya, dan kecintaan kemegahan dan ria. Maka ia menggantikan 
yang lebih kuat, dengan yang lebih lemah. 

Kalau kemegahan itu tercinta kepadanya, seperti harta, maka 
tak ada faedah pada yang demikian. Karena ia mencabut dari suatu 
penyakit dan ia menambahkan pada penyakit yang lain, yang seperti 
itu. Hanya tanda yang demikian, tidak memberatkan kepadanya mem¬ 
beri karena ria. Maka dengan demikian, jelaslah bahwa ria itu telah 
mengerasi kepadanya. 

Jikalau memberi itu sukar kepadanya bersama ria, maka seyogi¬ 
alah ia memberi. Karena yang demikian itu menunjukkan, bahwa 
penyakit kekikiran itu, lebih keras pada hatinya. 

Contoh penolakan sifat-sifat tersebut, sebahagiannya dengan se- ; 
bahagian, adalah apa yang dikatakan, bahwa mayit (orang yang sudah 
mati) itu akan berobah semua bahagiannya kepada ulat. Kemudian 
sebahagian ulat-ulat itu akan memakan sebahagian lainnya. Sehingga 
sedikitlah bilangannya. Kemudian, sebahagiannya akan memakan se¬ 
bahagian yang lain, sehingga kembali kepada dua yang kuat lagi 
besar. Kemudian, senantiasalah yang dua itu berbunuh-bunuhan, sam- 
pai salah satunya mengalahkan lainnya. Lalu dimakannya dan gemuk- 
lah dia dengan m akan an itu. Kemudian satu yang masih tinggal itu, 
selalu dalam keadaan lapar sendirian, sampai ia mati. 

Maka begitulah sifat-sifat yang keji, mungkin akan dikuasai 
oleh sebahagiannya atas sebahagian lainnya, sehingga dikalahkannya. 
Dan dijadikannya yang lebih lemah, menjadi makanan bagi yang lebih 
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kuat, sampai tiada yang tinggal, selain satu. Kemudian, jatuhlah (ter- 
dapatlah) pertolongan dengan penghapusannya dan penghancurannya 
dengan mujahadah (perjuangan hebat). Yaitu: mencegah makanan 
dari pada sifat-sifat itu. 

Mencegah makanan dari sifat-sifat itu, ialah bahwa tidak berbu- 
at menurut yang dikehendakinya. Karena sesungguhnya, sifat-sifat 
tersebut tidak mustahil menghendaki perbuatan-perbuatan. Dan apabi- 
la perbuatan-perbuatan itu ditantang, niscaya sifat-sifat itu padam dan 
mati. Seperti kikir, maka ia menghendaki menahan harta. Maka apa- 
bila dicegah kehendaknya dan diberikan harta serta dengan kesung- 
guhan, berkali-kali, niscaya matilah sifat kekikiran itu. Dan jadilah 
sifat memberi itu suatu tabiat (karakter). Dan hiianglah kepayahan 
pada memberi. Karena sesungguhnya obat kikir itu, dengan ilmu dan 
perbuatan (amal). Ilmu itu kembali kepada mengetahui bahaya kikir 
dan faedah sifat pemurah. Dan amal itu kembali kepada pemurah dan 
memberi dengan jalan takalluf (perasaan berat). Akan tetapi, kadang- 
kadang kikir itu kuat, dimana ia membutakan dan menulikan. Lalu 
mencegah keyakinan ma’rifah tentang kekikiran itu. Dan apabila ma’- 
rifah itu tidak diyakini, niscaya tidaklah tergerak keinginan. Maka 
tidak mudahlah ’amal perbuatan. Maka tinggallah penyakit itu mc- 
lumpuhkan, seperti penyakit yang mencegah mengetahui obat dan 
kemungkinan pemakaiannya. Maka tiada upaya padanya, selain sabar 
sampai mati. Dan adalah sebahagian adat kebiasaan setengah guru-gu¬ 
ru sufi pada pengobatan penyakit kikir pada murid-muridnya, ialah 
melarang mereka mengambil tempat khusus (tempat tertentu) dari 
pesanteran mereka. Apabila guru sufi tersebut menyangka pada mu- 
ridnya, ada kegirangan dengan pojok yang ditempatinya dan apa yang 
ada pada pojok itu, niscaya dipindahkannya ke pojok lainnya. Dan 
dipindahkannya murid yang lain ke pojok tadi. Dan dikeluarkannya 
murid tersebut dari semua yang dimilikinya. 

Apabila dilihatnya muridnya berpaling hatinya (timbul kesukaan 
hatinya), kepada kain baru yang dipakainya atau kain sajadah yang 
disukainya, niscaya disuruhnya supaya diserahkan kepada murid yang 
lain. Dan disuruhnya supaya dipakai kain tua, yang tidak cenderung 
hatinya kepada kain tua itu. 

Maka dengan jalan ini, kosonglah hatinya dari harta-benda du- 
nia. Maka siapa yang tidak menempuh jalan ini, niscaya ia akan jinak 
dengan dunia dan akan mencintai dunia. Maka jikalau ia mempunyai 
seribu mata benda dunia, niscaya ia mempunyai seribu kecintaan. Dan 
karena itu, apabila tiap-tiap satu benda tersebut dicuri orang, niscaya 
ia menderita musibah (mala-petaka) menurut kadar kecintaannya ke- 


446 



pada benda tersebut. Apabila ia mati, niscaya turunlah kepadanya 
seribu macam musibah sekaligus. Karena ia mencintai tiap-tiap benda 
itu. Dan benda itu telah ditarik daripadanya. Bahkan pada waktu 
hidupnya, ia berada atas bahaya musibah, dengan hilang dan binasa- 
nya benda itu. 

Sebuah mangkok permata fairuzaj yang bertatah dengan perma- 
ta, dibawa orang kepada sebahagian raja-raja, mangkok mana, belum 
pernah terlihat bandingannya. Maka raja itu amat gembira dengan 
demikian. Lalu ia bertanya kepada sebahagian ahli hikmat (filosuf) 
yang ada di sisinya: ’’Bagaimana anda melihat ini?** 

Ahli hikmat itu menjawab: ”Aku melihatnya musibah atau ke- 
miskinan”. 

Raja itu lalu menyahut: ’’Bagaimana maka demikian?” 

Ahli hikmat tadi menjawab: ’’Jikalau mangkok ini pecah, nisca¬ 
ya adalah musibah, tidak dapat ditampalkan. Dan jikalau dicuri 
orang, niscaya anda menjadi amat menghajati kepadanya. Dan anda 
tiada akan mendapati lagi yang seperti mangkok ini. Dan adalah anda 
sebelum mangkok ini dibawa kepada anda, berada dalam keadaan 
am an dari musibah dan dari memerlukannya. 

Kemudian, pada suatu hari, kebetulan mangkok itu pecah atau 
dicuri orang dan besarlah musibah yang dideritai raja itu. Maka ia 
berkata: ’’Benarlah ahli hikmat itu! Mudah-mudahan tidak dibawa 
lagi kepada kami!” 

Inilah keadaannya semua sebab-sebab duniawi. Sesungguhnya 
dunia itu musuh bagi musuh-musuh Allah. Karena dunia itu menghda 
mereka ke neraka. Dan musuh bagi wali-wali Allah, karena ia menyu- 
sahkan mereka dengan bersabar daripadanya. Dan musuh Allah, kare¬ 
na dunia itu memotong jalan Allah kepada hamba-hambaNya. Dan 
musuh bagi dunia itu sendiri, karena dunia itu memakan dirinya. 

Sesungguhnya harta itu, tiada akan terpelihara, selain di gudang- 
gudang dan dengan penjaga-penjaga. Gudang-gudang dan penjaga- 
penjaga itu, tidak mungkin diperoleh, selain dengan harta. Yaitu: 
memberikan (mengeluarkan) dirham dan dinar. Maka harta itu mema¬ 
kan dirinya dan melawani zatnya (dirinya), sehingga ia lenyap. Dan 
siapa yang mengetahui bahaya harta, niscaya tiada akan jinak hatinya 
dengan harta. Dan tiada akan gembira dengan harta. Dan ia tiada 
akan mengambil dari harta, selain sekedar keperluannya. 

Siapa yang merasa cukup (qana'ah) sekedar keperluan itu, maka 
ia tidak akan kikir. Karena apa yang ditahannya untuk keperluannya, 
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maka tidaklah itu kikir. Dan apa yang tidak diperlukannya kepada- 
nya, maka ia tidak akan mem ayah kan dirinya dengan menjaganya. 
Maka akan diberikannya. Bah kan harta itu adalah seperti air di tepi 
sungai Dajlah (di Irak). Karena seorangpun tiada akan kikir dengan 
air itu. Karena manusia merasa cukup daripadanya sekedar diperlu- 
kan. 

PENJELASAN: kumpulan tugas-tugas yang terpikul kepada hamba 

Allah pada hartanya. 

Ketahuilah, bahwa harta sebagaimana telah kami terangkan, 
adalah baik dari satu segi dan jahat dari satu segi. Contohnya adalah, 
seperti ular yang diambil oleh orang yang mengetahui ada obat pada 
ular (ar-raqi). Dan dikeluarkannya obat dari ular itu. Dan ular itu, 
diambil oleh orang lalai (orang bodoh). Maka ia akan dibunuh oleh 
racunnya, dimana ia tidak mengetahuinya. Dan seorangpun tiada akan 
terlepas dari racun harta, selain dengan menjaga diri, di atas lima 
tugas: 

Pertama: bahwa mengetahui maksud harta dan untuk apa harta 
itu dijadikan. Dan bahwa ia tidak memerlukan kepada harta itu, 
sebelum ia mengusahakannya. Dan ia tidak memeliharakannya, selain 
sekedar keperluan. Dan tidak diberikannya kepada orang, yang cita-ci- 
tanya, di atas apa yang dimustahakkannya. 

Kedua: bahwa dijaganya segi masuknya harta. Maka dijauhkan- 
nya yang semata-mata haram dan apa yang kebanyakannya haram, 
seperti harta sultan (raja). Dan dijauhkannya segi-segi makruh yang 
merusakkan muru-ah. Seperti hadiah-hadiah yang ada padanya cam- 
pur an sogokan (rasywah). Dan seperti meminta, yang padanya kehina- 
an dan membinasakan muru-ah. Dan hal-hal yang berlaku seperti itu. 

Ketiga: mengenai kadar yang diusahakannya. Maka tidak diper- 
banyakkannya dan tidak disedikitkannya dari harta itu. Akan tetapi, 
kadar yang harus (yang wajib). Dan ukurannya, ialah: keperluan. Dan 
keperluan itu, ialah: pakaian, tempat tinggal dan makanan. Masing- 
masing daripadanya, mempunyai tiger tingkat: rendah, menengah dan 
tinggi. Dan selama ia cenderung kepada pihak sedikit dan mendekali 
kepada batas dlarurat (batas yang perlu), niscaya dia itu adalah benar. 
Dan ia datang termasuk jumlah orang-orang muhaqqiqin (orang-orang 
yang berilmu hakikat). 

Dan jikalau ia melampaui yang demikian, niscaya ia jatuh dal am 
neraka hawiyah, yang tiada penghabisan dalamnya. Dan telah kami 
sebutkan uraian tingkat-tingkat ini pada ’’Kitab Zuhud 
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Keempat: bahwa dipeliharakan segi ke luar uang dan di- 
sederhanakan pada perbeianjaan, tanpa mubazir (memboros) dan 
lanpa menyempitkan perbeianjaan, sebagaimana telah kami sebutkan 
datiulu. 

Maka diletakkannya apa yang diusahakannya dari yang halal 
pada yang benar. Dan tidak diletakkannya pada yang tidak benar. 
Sesungguhnya dosa itu sama, pada mengambil dari yang tidak haknya 
dan meletakkan pada tidak haknya. 

Kelima: bahwa ia membaikkan niatnya pada mengambil dan 
meninggalkan, pada membelanjakan dan menahan. Maka diambilnya 
apa yang akan diambilnya, untuk memperoleh pertolongan dengan 
harta itu, kepada ibadah. Dan ditinggalkannya apa yang akan diting- 
galkannya, karena zuhud padanya dan penghinaan bagi harta itu. 

Apabila diperbuatnya demikian, niscaya tidak mendatangkan 
melarat baginya oleh adanya harta itu. Dan karena itulah, Ali r.a. 
berkata: "Jikalau seorang laki-laki mengambil semua yang di bumi 
dan dikehendakinya dengan yang demikian itu Wajah Allah Ta’ala, 
maka dia itu orang zahid (bersifat zuhud). Dan jikalau ditinggalkan¬ 
nya semua dan tidak dikehendakinya dengan yang demikian itu Wajah 
Allah Ta’ala, maka dia tidaklah orang zahid. 

Maka hendaklah semua gerak engkau dan tetap engkau itu kare¬ 
na Allah, tertuju kepada ibadah atau apa yang menolong kepada 
ibadah. Maka sesungguhnya yang paling jauh gerakan dari ibadah, 
ialah: makan dan qadla * hajat (membuang air besar). Dan keduanya 
itu menolong kepada ibadah. 

Apabila ada yang demikian itu maksud engkau, dengan makan 
dan qadla 1 hajat tadi, niscaya jadilah yang demikian itu, ibadah pada 
pihak engkau. Dan seperti yang demikian, seyogialah ada niat engkau 
pada tiap-tiap apa saja yang memelihara engkau, seperti: kemeja, kain 
sarung, tempat tidur dan bejana (tempat air). Karena tiap-tiap yang 
demikian itu, termasuk yang diperlukan pada Agama. Dan apa yang 
melebihi dari keperluan, maka seyogialah bahwa dimaksudkan, untuk 
dapat dimanfa’atkan oleh seseorang dari hamba Allah. Dan tidak 
akan mencegahnya dari yang demikian ketika diperl ukannya. Dan 
siapa yang berbuat demikian, maka adalah dia orang yang mengambil 
dari ular harta, mutiara dan obatnya. Dan ia menjaga dari racunnya. 
Maka tidaklah mendatangkan melarat oleh banyaknya harta. Akan 
tetapi, yang demikian tidak mungkin, selain bagi orang yang telah 
mendalam pada agama tapak kakinya. Dan telah tinggi ilmunya pada¬ 
nya. Dan orang awam apabila ia menyerupakan dengan orang alim 
(orang berilmu), pada membanyakkan harta dan mendakwakan bahwa 


449 



ia menyerupakan dirinya dengan para shahabat Nabi s.a.w. yang 
kaya, niscaya ia menyerupakan dirinya dengan anak kecil yang 
melihat orang yang berazam lagi pintar, yang mengambil ular dan 
berbuat apa yang dikehendakinya pada ular itu. Maka dikeluarkannya 
obatnya. Lalu anak kecil tadi mengikuti orang tersebut. Dan 
menyangka, bahwa ia mengambil ular itu, karena memandang baik 
rupanya dan bentuknya, memandang lembut kulitnya. Maka diambilnya 
ular tersebut, karena mengikuti orang itu. Lalu ular tadi membunuh- 
nya pada waktu itu juga. Hanya, orang yang terbunuh oleh ular, 
diketahuinya, bahwa dia sudah terbunuh. Dan orang yang terbunuh 
oleh harta, kadang-kadang ia tidak tahu. Dan sesungguhnya dunia itu 
telah diserupakan dengan ular. Maka ada orang yang bermadah: 

Itulah dunia, seperti ular, 
yang mengeluarkan racun. 

Walaupun adanya ular itu 
bila disentuh, ia lembut. 

Sebagaimana mustahilnya orang buta menyerupai dengan orang 
yang dapat melihat, pada melangkahi puncak-puncak bukit, tepi-tepi 
laut dan jalan-jalan yang berduri, maka mustahil pula orang awam 
menyerupai dengan orang berilmu, yang sempurna pada memperoleh 
harta. 

PENJELASAN: tercelanya kaya dan terpujinya miskin. 

Ketahuilah, bahwa manusia berselisih pendapat, tentang mele- 
bihkan orang kaya yang bersyukur (Al-ghaniyyusy-syakir) diatas orang 
miskin yang sabar (al-faqirush-shabir). Dan sesungguhnya telah kami 
bentangkan yang demikian itu, pada **Kitab Kemiskinan Dan 
Zuhud”. Dan telah kami buka dari hal pembuktian kebenaran 
padanya. Akan tetapi, kami pada kitab ini , akan menunjukkan, 
bahwa miskin itu lebih utama dan lebih tinggi daripada kaya secara 
keseluruhan, tanpa menoleh kepada penguraian hal-ikhwalnya. Dan 
akan kami singkatkan pada yang demikian, atas cerita uraian, yang 
disebutkan oleh Al-Hars Al-Muhasibi r.a. pada sebahagian kitab-kitab- 
nya ( karangan-karangannya ) pada menolak sebahagian ulama yang 
kaya, dimana ia berdalihkan dengan para shahabat Nabi s.a.w. yang 
kaya dan dengan banyaknya harta Abdurrahman bin ( Auf. Dan ia 
menyerupakan dirinya dengan mereka. 

Al-Hars Al-Muhasibi r.a. itu kebanggaan ummat dalam Umu 
Mu’amalah. la terkemuka diatas semua ahli-ahli bahas (pembahas- 
pembahas), tentang kekurangan-kekurangan manusia, bahaya-bahaya 
amal dan lobang-lobang ibadah. Perkataannya itu patut diceriterakan 
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diatas caranya, la telah mengatakan, sesudah perkataannya pada me- 
nolak terhadap ulama-ulama jahat, yaitu: ’’Telah sampai riwayat ke- 
pada kami, bahwa Isaputera. Maryam a.s. mengatakan: “Hai .ulama 
jahat! Kamu berpuasa, mengerjakan shalat, bersedekah. Kamu tidak 
mengerjakan apa yang disuruh. Dan kamu mengajarkan apa yang 
tiada kamu ketahui. Maka wahai jahatnya, apa yang kamu hukum 
kan! Kamu bertcibat dengan perkataan dan angan-angan., Kamu 
berbuat dengan hawa-nafsu. Dan tidak mencukupi bagimu, bahwa 
kamu membersihkan kulitmu dan hatimu kotor. Dengan sebenarnya, 
aku mengatakan kepadamu: ’’Janganlah kamu itu seperti ayak 
tepung, yang keluar daripadanya, tepung yang baik. Dan tinggal 
padanya antahnya. Seperti demikian pulalah, kamu mengeluarkan hu¬ 
kum dari mulutmu dan tinggallah iri hati dalam dad am u. Hai budak- 
budak dunia! Bagaimana akan diperoleh akhirat, oleh orang yang 
tidak hilang nafsu-syahwatnya dari dunia. Dan tidak terputus kege- 
marannya dari dunia. Dengan sebenarnya aku mengatakan kepadamu, 
bahwa hatimu akan menangis dari amal-perbuatanmu. Kamu jadikan 
dunia dibawah lidahmu dan amal-perbuatan dibawah tapak kakimu. 
Dengan sebenarnya aku mengatakan kepadamu, bahwa kamu telah 
merusakkan akhiratmu. Maka kebaikan dunia itu, lebih kamu dntai 
dari pada kebaikan akhirat. Maka manakah manusia yang lebih me- 
rugi daripada kamu, jikalan kamu mengetahuinya ? Celakalah kamu, 
hingga kapan kamu menerangkan keadaan jalan, kepada orang-orang 
yang berjalan dalam kegelapan? Dan kamu bertempat tinggal pada 
tempat orang-orang yang keheranan? Seakan-akan kamu memanggil 
orang-orang dunia, supaya mereka meninggalkan dunia itu bagimu. 

Pelan-pelanlah! Kecelakaan bagimu! Apakah yang mencukupkan pa¬ 
da rumah yang gelap, bahwa diletakkan lampu di alas puncaknya, 
sedang dalam rumah itu mengerikan dan gelap-gulita? Seperti itu pu¬ 
la, tiada akan mencukupkan bagimu, bahwa nur ilmu itu ada di 
mulutmu. Dan rongga badanmu mengerikan dan kosong daripadanya. 
Hai budak-budak dunia, tidaklah seperti budajk-budak yang bertaqwa 
dan tidaklah seperti orang-orang merdeka yang mulia! Hampirlah 
dunia itu mencabut kamu darL asal-usul kamu, lalu dicampakkannya 
kamu atas mukamu. Kemudian, dunia itu menelungkupkan kamu atas 
hidung kamu. Kemudian, ia mengambil segala kesalahan kamu dengan 
dahi kamu. Kemudian, ditolaknya kamu dari belakang kamu, sehing- 
ga diserahkannya kamu kepada Raja Yang Perkasa, dalam keadaan 
telanjang sendirian. Lalu ditegakkanNya kamu dalam keadaan yang 
memalukan kamu. Kemudian dibalaskanNya kamu, dengan kejahatan 
amal-perbuatanmu’ *. 
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Kemudian, Al-Hars r.a. mengatakan: "Saudara-saudaraku! 
Maka mereka itu ulama-ulama jahat, setan-setan manusia dan malape- 
taka kepada manusia. Mereka gemar pada harta-benda dunia dan ke- 
tinggian dunia. Mereka mengutamakan dunia dari akhirat. Mereka 
menghinakan agama karena dunia. Maka mereka pada masa yang 
dekat (dunia) itu, malu dan kekurangan. Dan di akhirat mereka itu 
merugi. Atau dima‘afkan oleh Tuhan Yang Mahamulia, dengan 
kurniaNya. 

Kemudian, sesungguhnya aku meiihat orang yang binasa, yang 
mengutamakan dunia bahwa kegembiraannya itu bercampur dengan 
kekeruhan. Lalu terpancar daripadanya, berbagai macam duka-cita 
dan berbagai seni kemaksiatan. Dan kepada kebinasaan dan kehan- 
curanlah kesudahannya. 

Orang yang binasa itu bergembira dengan harapannya. Maka 
dunianya tidak kekal dan agamanya tidak selamat. la merugi dunia 
dan akhirat. Dan itulah kerugian yang nyata. 

Wahai mala-petaka! Alangkah kejinya! Dan memperoleh keba- 
jikan! Alangkah agungnya! Ketahuilah kiranya! Maka bermuraga- 
bahlah dengan Allah, wahai saudara-saudaraku! (1). Dan janganlah 
kamu ditipu oleh setan dan wali-walinya, dari orang-orang yang ber- 
pegang dengan hujjah-hujjah (< dalil-dalil) yang batil di sisi Allah! 
Karena mereka itu sesungguhnya rakus kepada dunia. Kemudian, Me¬ 
reka mencari bagi diri mereka sendiri, alasan-alasan dan keterangan- 
keterangan. Dan mereka mendakwakan, bahwa para shahabat Rasu- 
lullah s.a.w. itu mempunyai harta. Lalu orang-orang yang tertipu itu 
menghiasi dirinya dengan menyebutkan sahabat-sahabat. Supaya 
mereka dima‘afkan oleh manusia pada mengumpulkan harta. Dan 
sesungguhnya mereka telah ditipu oleh setan dan mereka tidak menya- 
darinya. 

Kasihan engkau, wahai orang yang hilang akal lantaran fitnah 1 
Sesungguhnya, alasan engkau dengan harta Abdurrahman bin ’Auf itu 
tipuan dari setan, yang dituturkannya dengan lidah engkau. Maka 
engkau menjadi binasa. Karena engkau, manakala engkau dakwakan, 
bahwa sahabat-sahabat pilihan menghendaki harta itu untuk berba- 
nyak-banyakan, kemuliaan dan hiasan, lalu engkau mengumpat me- 
reka yang mulia itu. Dan engkau sandarkan mereka kepada urusan 
yang besar. Dan manakala engkau mendakwakan, bahwa mengum¬ 
pulkan harta halal itu lebih tinggi dan lebih utama daripada mening- 

(J). Muraqabah, artinya: takut kepada Allah. Tetapi kalau dengan bukan Allah, bisa 
diartikan: bergaul dan menjaga. 
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galkannya, maka sesungguhnya engkau telah menghinakan Muham¬ 
mad s.a.w. dan rasul-rasul. Dan engkau sandarkan mereka kepada 
sedikitnya kegemaran dan zuhud pada kebajikan ini, yang engkau dan 
sahabat-sahabat engkau menggemarinya pada mengumpulkan harta. 
Dan engkau sandarkan mereka kepada kebodohan, karena mereka 
tiada mengumpulkan harta, sebagaimana engkau kumpulkan. 

ManakaJa engkau mendakwakan, bahwa mengumpulkan harta 
halal itu lebih tinggi kedudukannya daripada meninggalkannya, maka 
sesungguhnya engkau telah mendakwakan bahwa Rasulullah s.a.w. ti- 
dak menasehatiummatnya. Karena ia melarang mereka daripada me¬ 
ngumpulkan harta. (2). Dan sesungguhnya diketahui, bahwa mengum¬ 
pulkan harta itu baik bagi ummat. Maka Rasulullah s.a.w. telah 
menipu ummat, dengan dakwaan engkau, ketika dilarangnya mereka 
dari mengumpulkan harta. Demi Tuhan yang menguasai langit! Eng¬ 
kau telah berdusta aias Rasulullah s.a.w. Maka sesungguhnya Rasu¬ 
lullah s.a.w. itu penasehat bagi ummat, kasih sayang dan belas ka- 
sihan kepada mereka! 

Manakaia engkau mendakwakan, bahwa mengumpulkan harta 
itu lebih utama, maka sesungguhnya engkau telah mendakwakan, 
bahwa Allah Ta'ala tidak melihat kepada hamba-hambaNya, ketika 
dilarangNya mereka, daripada mengumpulkan harta. Dan sesung¬ 
guhnya diketahui bahwa mengumpulkan harta itu lebih baik bagi 
mereka. Atau engkau mendakwakan, bahwa Allah Ta’ala tidak me¬ 
ngetahui, bahwa keutamaan itu pada mengumpulkan harta. Maka 
karena itulah dilarangNya mereka dari mengumpulkan itu. Dan eng¬ 
kau lebih mengetahui dengan kebajikan dan keutamaan pada harta. 
Maka karena itulah, engkau ingin pada membanyakkan harta. 3e- 
akan-akan engkau lebih mengetahui dengan tempat kebajikan dan 
keutamaan daripada Tuhan engkau. Mahasuci Allah dari kebodohan 
engkau, wahai orang yang kurang akal, lantaran fitnah! 

Pahamilah dengan akal engkau, apa yang telah ditipu engkau 
oleh set an, ketika setan itu menghiasi engkau dengan berdalilkan harta 
para sahabat! Kasihan engkau! Tiada akan bermanfa’at bagi engkau, 
dengan berdalilkan harta Abdurrahman bin ’Auf. Dan sesungguhnya 
Abdurrahman bin *Auf menyukai pada kiamat, bahwa ia tidak dibe- 
rikan harta dari dunia, selain untuk dimakan , Dan telah sampai 

padaku ceritera, bahwa tatkala Abdurrahman bin ‘Auf r.a. wafat, lalu 
banyak orang dari sahabat-sahabat Rasulullah s.a.w. mengatakan: 

(2). Dirawikan Ibnu ‘Uda dari Ibnu Mas'ud. Dan A1 Baihaqi dari Al-Harits bin Suwaid. 

Kedua riwayat ini dla‘if. 


453 



’’Sesungguhnya kami takut kepada Abdurrahman mengenai apa yang 
ditinggalkannya. 

Lalu Ka‘ab menjawab: ”Subhaana‘ilaah! 

Apakah yang kamu takutkan kepada Abdurrahman ? Ia ber- 
usaha dengan baik, ia membelanjakan dengan baik dan ia tinggaikan 
dengan baik”. 

La!u berita itu sampai kepada Abu Dzar. Maka Abu Dzar ke 
luar dari rumahnya dengan mar ah, bermaksud bertemu dengan Ka‘ab. 
Waktu ia lalu di jalan, lalu menemui tulang rahang untav Maka 
diambilnya dengan tangannya. Kemudian ia meneruskan perjalanan 
bermaksud inenemui Ka‘ab. 

Lalu orang mengatakan kepada Ka‘ab: ’’Bahwa Abu Dzar 
mencari engkau”. 

' Ka‘ab lalu keluar berlarian dari rumahnya, sehingga ia masuk 
ke tempat Usman. la meminta bantuan pada Usman dan diterang- 
kannya kepada Usman berita tersebut. Dan Abu Dzar menuju meng- 
ikuti jejak, mencari Ka‘ab. Sehingga ia sampai ke rumah Usman. 

Tatkala Abu Dzar masuk, lalu Ka‘ab bangun berdiri dan duduk 
di belakang Usman, , lari dari Abu Dzar. 

Abdurrahman bin ‘Auf menyukai pada hari kiamat, bahwa ia tidak 
diberikan hart a dari dunia, selain untuk dimakan (gut). Dan telah 
sampai padaku ceritera, bahwa tatkala Abdurrahman bin ‘Auf r.a. 
wafat, lalu banyak orang dari sahabat-sahabat Rasulullah s.a.w. menga¬ 
takan: ’’Sesungguhnya kami takut kepada Abdurrahman mengenai apa 
yang ditinggalkannya”. 

Maka Abu Dzar berkata kepada Ka‘ab: ”Hai anak perempuan 
Yahudi 1 Engkau mendakwakan, bahwa tiada mengapa, dengan apa 
yang ditinggalkan oleh Abdurrahman bin ’Auf. Dan sesungguhnya 
pada suatu hari, Rasulullah s.a.w. keluar ke arah bukit Uhud dan aku 
bersama beliau. Maka Rasulullah s.a.w. mengatakan: ”Hai Abu 
Dzar!” 

Aku lalu menyahut: ”Saya, wahai Rasulullah !*\ 

Rasulullah s.a.w. lalu bersabda: ’’Mereka yang banyak, ialah 
mereka yang sedikit pada hari kiamat, selain orang yang mehgatakan: 
begini dan begini dari kanannya dan kirinya, depannya dan bela- 
kangnya. Dan sedikitpun tiada mereka”. 

Kemudian, Rasulullah s.a.w. menyambung: ”Hai Abu Dzar!”. 

Aku menyahut: ”Demi bapakku, engkau dan ibuku! Ya, hai 
Rasulullah!” 
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Rasulullah s.a.w. bersabda: ”Tiada akan menggembirakan aku, 
bahwa aku mernpunyai seperti bukit Uhud, yang akan aku belanjakan 
pada jalan Allah. Aku mati pada hari yang akan aku mati. Dan akan 
aku tinggaikan dari harta itu dua qirath”. (D- 

Lalu aku bertanya: ”Atau dua qinthar , wahai Rasulullah ?” (2). 

Rasulullah s.a.w. menjawab: ’’Tetapi dua qirath”. 

Kemudian, Rasulullah s.a.w. bersabda: ”Hai Abu Dzar! Eng- 
kau menghendaki yang banyak. Dan aku menghendaki yang sedikit” 
(3). 

Rasulullah s.a.w. menghendaki yang ini dan engkau hai anak 
perempuan Yahudi mengatakan: ’Tiada mengapa dengan apa yang 
ditinggalkan oleh Abdurrahman bin ‘Auf. F.ngkau dusta dan dustalah 
orang yang mengatakan”. 

Ka‘ab tidak menjawab perkataan Abu Dzar tadi, karena takui. 
Sehingga ia pun keluar. 

Sampai kepada kami berita, bahwa Abdurrahman bin ’Auf, 
datang kepadanya suatu kafilah dari Yaman. Maka dengan serentak 
gemparlah kota Madinah. Lalu ’Aisyah r.a. bertanya: ”Apa ini?”. 

Orang menjawab: ”Suatu kafilah datang kepada Abdurrah¬ 
man”. 


Aisyah r.a. menjawab: ’’Benarlah Allah dan RasulNya s.a.w.”. 


Maka sampailah yang demikian itu kepada Abdurrahman bin 
‘Auf. Lalu ia bertanya kepada Aisyah r.a. Maka Aisyah r.a. 
menjawab: ”Aku mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: 







* 






v<r 


(fnnii ra-aitul-jannata, fa ra-aitu fuqaraa-al-muhaa-jiriina wal-muslimii- 
na yadkhuluuna sa‘yan wa lam ara ahadan minal-agh-niyaa-i yad- 
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(1) . Qirath : adalah timbangan permata. 

(2) . Satu qintha timbangannya seratus kat»- 

(3) . Dirawjkan Al-Bukhari dan Muslim dan Abu Dzar. 



khuhihaa ma ahum, ilia abdar-rahmaanib-na aufin, ra-aituhu yad kbu- 
lu-haa ma~‘ahum hab-wan). 


Artinya: 

”Sesungguhnya aku melihat sorga. Lalu aku lihat orang-orang muha- 
jirin dan orang-orang muslim yang miskin, masuk ke sorga dengan 
berjalan cepat. Dan tiada seorangpun dan orang-orang kaya, yang 
aku lihat masuk kesorga bersama mereka itu, selain Abdurrahman bin 
'auf. Aku melihat ia bersama mereka ke sorga dengan merangkak” 

Lalu Abdurrahman menyambung: ”Bahwa kafilah dan apa yang 
diatas kafilah itu, pada jalan Allah. Dan sesungguhnya budak-budak- 
nya itu menjadi merdeka. Mudah-mudahan aku akan masuk ke sorga 
bersama mereka itu dengan berjalan cepat”. 


Sampai kepada kami riwayat, bahwa Nabi s.a.w. bersabda ke- 
pada Abdurrahman bi ‘auf: 

’ 


. _>i S.J 

N< ^ * w ^ 


(Ammaa innaka awwalu man yad-khulul-jannata min agb*oiyaa*i 
umma-tii wa maa kid-ta an tad-khululahaa illaa habwan). 


Artinya: 

**Adapun engkau sesungguhnya adalah orang pertama yang akan ma¬ 
suk ke sorga dart orang-orang kaya dart ummatku. Dan engkau tiada 
akan memasukinya, selain dengan merangkak ”(2). 

Kasihan engkau, wahai yang hilang akal, lantaran fitnah. Maka 
apakah alasan engkau dengan harta itu? Dan inilah Abdurrahman 
tentang keutamaan, ke-taqwaan, perbuatan-perbuatannya yang balk 
dan pemberiannya akan harta pada jalan Allah, serta persahabatannya 
dengan Rasulullah s.a.w. dan berita kegembiraannya juga dengan 
sorga” (3). 

Ia disuruh berdiri di lapangan hari kiamat dan huru-haranya, 
disebabkan harta yang diusahakannya dari yang halal, untuk menjaga 
diri dan perbuatan-perbuatan baik (ma‘ruf). la membelanjakan dari 

(1) . Dirawikan Ahmad dari ‘Aisyah dan hadits ini diperselisihkan shahihnya. 

(2) . Dirawikan Al-Bazzar dari Anas, dengan sanad dla‘if. 

(3) . Dirawikan At-Tirmidzi dan An-Nasa-i, dari Sa'id bin Zain. Kata Al-Bukhari dan 

At-Tirmidzi, hadits ini lebih shahih. 
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hart a itu dengan kesederhanaan. Ia memberikan pada jalan Allah de- 
ngan mudah. Ia dilarang berjalan cepat ke sorga, bersama orang- 
orang muhajirin yang miskin. Dan jadi ia merangkak dal am bekas-be- 
kas perjalanan mereka. 

Maka apakah per sang kaanmu, dengan orang-orang yang seperti 
kita, yang tenggelam daiam fitnah duniawi? kemudian dari itu, maka 
heran, seluruh heran bagi engkau, hai orang yang hilang akal! Engkau 
berguling daiam percampuran hart a syubhat {yang diragukan hatabiya ) 
Dan harta haram. Engkau melompat-Iompat diatas kotoran menusia 
dan berbalik-balik pada nafsu-syahwat, perhiasan dan bermegah- 
megahan. Engkau berbaik-baik pada fitnah duniawi. Kemudian, 
engkau mengemukakan dalii (hujjah) dengan Abdurrahman. Dan 
mendakwakan, bahwa engkau, jikalau engkau telah mengumpulkan 
harta, maka telah dikumpulkan lebih dahulu oleh para sahabat. Se- 
akan-akan engkau telah menyerupai salaf (orang-orang terdahulu) dan 
perbuatan mereka. Wahai kasihan engkau sesungguhnya ini termasuk 
qias (analogi) iblis dan fatwanya kepada pembantu-pembantunya. Dan 
akan aku sifatkan (terangkan) kepada engkau, hal keadaan engkau 
dan hal-keadaan keutamaan para shahabat. 


Demi umurku, sesungguhnya setengah para shahabat itu mem- 
punyai harta, yang dikehendakinya untuk menjaga diri dan memberi¬ 
kan pada jalan Allah. Lalu mereka mengusahakan yang halal, me- 
makan yang baik, membelanjakan dengan sederhana dan mendahulu- 
kan keutamaan. Mereka tiada melarang yang benar (hak) dari harta 
itu. Dan mereka tidak kikir dengan dia. Tetapi mereka berbuat ke- 
murahan karena Allah, dengan kebanyakan harta itu. Dan sebahagian 
mereka berbuat kemurahan dengan semuanya. Dan pada waktu ke- 
sulitan, mereka banyak yang mengutamakan Allah dari dirinya 
sendiri. Maka demi Allah, adakah engkau seperti yang demikian? 
Demi Allah, sesungguhnya engkau itu jauh dari keserupaan dengan 
kaum (para shahabat) itu. 

Kemudian, sesungguhnya para shahabat piunan adalah mencintai 
kemiskinan dan merasa aman dari ketakutan kemiskinan. Mereka 
percaya kepada Allah tentang rezeki mereka. Mereka bergembira de¬ 
ngan taqdir Allah. Rela denganpercobaan, bersyukur pada waktu se- 
nang, bersabar pada waktu susah dan memuji Allah (mengucapkan 
Al-hamduli‘Ilah) pada waktu gembira. 

Adalah mereka merendahkan diri, karena Allah, waraV (menjaga 
diri) dari kesukaan tinggi dan berbanyak harta. Mereka tiada 
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mengambil dari dunia, selain yang diperbolehkan (mubah) bagi 
mereka. Mereka rela dari dunia sekedar yang menyampaikan ke 
akliirat. Mereka jauhkan dunia dan bersabar diatas segaia yang tiada 
disukai dari dunia. Mereka teguk kepahitan dunia dan zuhud pada 
kenikmatan dan kembang dunia. Maka demi Allah, adakah engkau 
seperti demikian? 

Telah sampai kepada kami riwayat, bahwa adalah mereka, apa- 
bila dunia menghadap kepada mereka, niscaya mereka gundah dan. 
mengatakan: ”Dosa yang segeralah siksaannya dari Allah” 

Apabila mereka melihat kemiskinan datang menghadap, niscaya me¬ 
re k a mengatakan: ’’Selamat datang kepada syi'ar orang-orang 
shalih”. 

Telah sampai kepada kami, riwayat, bahwa setengah mereka 
(kaum sufi), apabila telah pagi hari dan ada pada keluarganya sesuatu 
(yang akan dimakan), maka ia menjadi susah dan gundah hatinya. 
Dan apabila tidak ada pada mereka sesuatu, niscaya ia menjadi gem- 
bira dan suka-cita. Lalu ditanyakan kepadanya: ” Bahwa manusia, 
apabila tidak ada pada mereka sesuatu, niscaya mereka berhati gundah. 
Dan apabila ada pada mereka sesuatu, maka mereka bergembira. 
Sedang engkau tidaklah seperti yang demikian”. 

Orang sufi tersebut menjawab: ”Sesungguhnya aku apabila aku 
pagi hari dan tidak ada pada keluargaku sesuatu, niscaya aku ber¬ 
gembira. Karena aku mempunyai contoh, dengan Rasulullah s.a.w. 
Dan apabila ada pada keluargaku sesuatu, niscaya aku berduka-cita. 
Karena aku tiada mempunyai contoh dengan keluarga Muhammad*'. 

Dan telah sampai kepada kami riwayat, bahwa mereka (kaum 
sufi) apabila berjalan kepada mereka, jalan kemewahan, niscaya me¬ 
reka berduka-cita dan mereka kasihan kepada dirinya. Dan mereka 
mengatakan: ”Apa!ah bagi kita dunia ini! Dan apakah yang dike- 
hendaki dengan dimia?”. 

Maka seolah-olah mereka diatas sayap ketakutan. 

Dan apabila berjalan kepada mereka, jalan percobaan, niscaya 
mereka bergembira dan bersuka-ria, seraya mengatakan: ’’Sekarang, 
kita telah diadakan tnu‘ahadah (perjartjian) oleh Tuhan kita”. 

Maka inilah hal-ihwalnya orang-orang salaf dan sifat mereka. 
Pada mereka itu, lebih banyak keutamaan, daripada apa yang telah 
kami terangkan. Maka demi Allah! Adakah anda seperti yang de¬ 
mikian? Sesungguhnya anda adalah jauh dari keserupaan dengan ka¬ 
um (para shahabat dan kaum sufi) itu. Dan akan aku sifatkan (te- 
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rangkan) kepada anda, hal-keadaan anda. hai orang yang kurang 
akal, yang berlawanan dengan hal-keadaan mereka. Dan yang demi¬ 
kian, bahwa anda berbuat kedurhakaan ketika kaya dan anda kufur 
(tiada bersyukur) ketika mewah, menyombong ketika senang dan lalai 
dari pada mensyukuri Yang Empunya nikmat. Anda berputus asa 

ketika melarat, marah ketika datang percobaan dan tidak rela dengan 
qadla’ (taqdir). 


Ya, engkau marah kepada ke-papa-an dan engkau benci kepada 
kemiskinan. Dan yang demikian itu kebanggaan rasul-rasul. Dan eng¬ 
kau benci dari kebanggaan rasul-rasul itu. Engkau menyimpan harta 
dan mengumpulkannya, karena takut dari ke-papa-an. Dan yang de¬ 
mikian itu, termasuk sebahagian dari jahat sangka kepada Allah ‘Az- 
za wa Jalla. Dan kurang yakin dengan jaminanNya. Dan mencuku- 
pilah dosa dengan yang demikian. Dan kiranya engkau yang mengum- 
pulkan harta bagi kenikmatan duniawi, kebagusan, nafsu-syahwat dan 
kelazatan duniawi. Dan sesungguhnya telah sampai riwayat kepada 
kami, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda : 






(Syiraaru ummati-yaMladzina ghudz-dzuu bi nna-iimi fa-rabat ‘alaihim 
ajsamuhum). 


Artinya: 

"Sejahat-jahat umatku, ialah mereka yang diberi makan dengan 
kenikmatan. Lalu bertambahlah gemuk badan mereka” 


Telah sampai riwayat kepada kami, bahwa setengah ahli ilmu 
mengatakan: ”Sesungguhnya akan datang pada hari kiamat suatu 
kaum(golongan), yang mencari kebaikan bagi mereka. Lalu dikatakan 
kepada mereka: 







(adz-habturn thayyi-baatikum HI hayaati-kumud-dun-ya was-tam-ta- 
turn bihaa). 


Artinya: 

”Kesenangan telah kamu habiskan dalam kehidupanmu didunia dan 
kamu telah bersenang-senang dengan yang demikian itu”. 

(1). Dirawikan Al-Bazzar dari Abu Hurairah, dengan sanad dla'iF- 
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Dan engkau dalam kelalaian. Engkau sesungguhnya teiah 
mengharamkan nikmat akhirat, disebabkan nikmat dunia. Wahai 
penyesalan dan musibah ! Benar, kiranya engkau mengumpulkan harta, 
untuk berbanyak-banyakkan harta, untuk ketinggian kemegahan dan 
perhiasan dalam dunia”. 


Teiah sampai riwayat kepada kami, bahwa orang yang mencari 
dunia untuk berbanyak-banyakan harta atau untuk menyombongkan 
diri, niscaya ia menjumpai Allah. Dan Allah marah kepadanya. Dan 
engkau tidak memperdulikan dengan kemarahan Tuhan engkau, yang 
tertimpa kepada engkau, ketika engkau menghendaki berbanyak-ba- 
nyakan harta dan ketinggian. 


Ya, benar, kiranya engkau, berdiam di dunia lebih engkau sukai 
dari berpindah dekat dengan Allah. Maka engkau tiada menyukai 
menemui Allah. Dan Allah lebih lagi tiada menyukai menemui eng¬ 
kau. Dan engkau itu dalam kelalaian. 


Kiranya engkau merasa sedih, kepada apa yang hilang dari 
engkau, dari harta-benda dunia. Dan sesungguhnya teiah sampai riwa¬ 
yat kepada kami, bahwa Rasulullah s.a*w. bersabda: 


✓ // V . ** < * t' * s 'x ' 


V' 


(Man asifa ‘ala dun-ya fa-tathuq-taraba mlnan-naari masiirata syahrin). 


Artinya: 

**Siapa yang merasa sedih kepada dunia yang hilang daripadanya, 
niscaya ia mendekati kepada neraka seperjalanan sebulan **. Dan ada 
yang meriwayatkan: Seperjalanan setahun” (2). 

Engkau merasa sedih terhadap apa yang hilang dari engkau, 
tanpa memperdulikan dengan dekatnya engkau dari azab Allah. 

Ya, kadang-kadang sewaktu-waktu engkau keluar dari agama 
engkau, untuk penyempurnaan dunia engkau. Engkau gembira dengan 
menghadapnya dunia kepada engkau. Dan engkau merasa tentrant 
karena yang demikian, karena kegembiraan dengan dunia. 


Sesungguhnya teiah sampai riwayat kepada kami, bahwaRasuial- 
lah s.a.w. bersabda: 



(2). Dirawikan Abi Hafash AJ-’Atalri dari ’Amr bin SyiTaib, isnad dia’if. 
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(Man ahabba‘d-dun-ya wa surra bib a, dzahaba khauful-aakhiratimin 
qalbihi). 

Artinya: 

”Siapa yang mencintai dunia dan gembira dengan dunia, niscaya 
hilang ketakutan kepada akhirat dari hatinya”. (5). 

Telah sampai riwayat kepada kami, bahwa sebahagian ahli ilmu 
mengatakan: ’’Bahwa engkau memperhitungkan atas kegundahan, ter- 
hadap apa yang hilang dari engkau tentang dunia. Dan engkau mem¬ 
perhitungkan dengan kegembiraan engkau pada dunia, apabila engkau 
sanggup atas yang demikian. Dan engkau gembira dengan dunia engkau. 
Dan engkau cabut ketakutan kepada Allah Ta‘a!a. 

Kiranya engkau bersungguh-sungguh dengan urusan dunia eng* 
kau, berlipat ganda dari apa yang engkau bersungguh-sungguh, de¬ 
ngan urusan akhirat engkau. Dan kiranya engkau melihat musibah 
engkau pada perbuatan-perbuatan maksiat yang engkau lakukan itu, 
lebih mudah dari musibah engkau pada pengurangan dunia engkau. 

Ya, ketakutan engkau dari hilangnya harta engkau itu lebih 
banyak, dari ketakutan engkau dari dosa. 

Kiranya, engkau yang memberikan kepada manusia, apa yang 
engkau kumpulkan dari daki dunia seluruhnya, untuk ketinggian dan 
keagungan dalam dunia. Dan kiranya engkau yang rela kepada 
makhluk, yang marah kepada Allah Ta‘ala, bagaimana engkau 
memuliakan dan membesarkan. Kasihan engkau! Maka seakan-akan 
penghinaan Allah Ta‘ala kepada engkau pada hari kiamat itu, lebih 
mudah bagi engkau daripada penghinaan manusia kepada engkau. 
Kiranya engkau yang menyembunyikan pada makhluk, kejahatan- 
kejahatan engkau. Dan engkau tidak memperdulikan dengan penglihat- 
an Allah kepada engkau pada kejahatan itu. Seakan-akan keaiban 
engkau pada sisi Allah itu, lebih mudah bagi engkau daripada keaiban 
pada manusia. Seakan-akan budak-budak itu lebih tinggi tingkatnya 
pada engkau, daripada Allah Ta‘ala. Mahasuci Allah Ta‘ala dari 
kebodohan engkau! 

Maka bagaimana engkau berbicara pada orang-orang yang ber* 
akal dan kekurangan-kekurangan ini pada engkau? Cis, bagi engkau, 
yang berlumuran dengan kotoran dan engkau membuat alas an dengan 
harta orang baik-baik. Amat jauh-amat jauh!! Alangkah jauhnya eng¬ 
kau dari orang-orang salaf, yang pilihan. Demi Allah. Sesungguhnya 

(3). Kata Al-Iraqi, bahwa ia tidak mendapati hadits ini, selain catatan Al-Hars bin' 
Asad. 
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telah sampai riwayat kepada kami, bahwa mereka (orang-orang salaf), 
pada apa yang dihalalkan bagi mereka itu, lebih zuhud daripada 
kamu, pada apa yang diharamkan kepada kamu. Bahwa hal yang 
tiada mengapa pada kamu, adalah pada mereka termasuk yang mem- 
binasakan. Dan adalah mereka untuk kesilapan kecil saja, menjadi 
sangat besar pada kamu, untuk perbuatan-perbuatan kemaksiatan 
yarig besar. Kiranya, hartamu yang terbaik dan yang paling halal itu, 
seperti harta mereka yang syubhat. Kiranya engkau merasa kasihan 
atas kejahatan engkau, sebagaimana mereka merasa kasihan atas 
kebaikan mereka, bahwa tiada diterima. Kiranya puasa engkau itu, 
seperti berbukanya (tiada berpuasanya) mereka. 

Kiranya kesungguhan engkau pada ibadah itu, seperti kelesuan dan 
ketiduran mereka. Kiranya semua kebaikan engkau itu seperti satu 
dari kejahatan-kejahatan mereka. 

Telah sampai riwayat kepada kami, dari setengah shahabat, 
yang mengatakan: "Harta rampasan bagi orang-orang shiddiq, ialah: 
Apa yang hilang bagi mereka dari dunia. Dan yang sedap bagi me¬ 
reka, ialah: apa yang dijauhkan mereka dari dunia'*. 

" Maka siapa yang tidak ada seperti yang demikian, niscaya tidak- 
lah dia bersama mereka di dunia. Dan tidak pula bersama mereka di 
akhirat. Subhana‘!lah! Berapakah kiranya berlebih kurang di antara 
dua golongan tersebut: golongan shahabat-shahabat pilihan , pada 
ketinggian di sisi Allah dan golongan orang-orang yang seperti kamu , 
pada di bawah. Atau Allah Yang Mahapemurah dengan kurniaNya, 
mema’afkannya. 

Kemudian, sesungguhnya engkau,jikalau engkau mendakwakan, 
bahwa engkau mengikuti para shahabat pada mengumpulkan harta 
untuk menjaga diri dan untuk memberi pada jalan Allah, maka ber- 
pikirlah akan urusan engkau itu 1 Kasihan engkau! Adakah engkau 
dapati dari yang halal, pada masa engkau, sebagaimana mereka men- 
dapatinya pada masa mereka? Atau engkau mengira, bahwa engkau 
berhati-hati pada mencari yang halal, sebagaimana mereka itu berhati- 
hati? 

Sesungguhnya telah sampai riwayat kepada kami, bahwa se¬ 
tengah shahabat mengatakan: "Sesungguhnya kami meninggalkan 
tujuhpuluh pintu dari harta halal, karena ketakutan kami akan jatuh 
pada suatu pintu haram. Adakah engkau loba dari diri engkau, pada 
berhati-hati seperti ini? Tidak. Demi Tuhan yang empunya Ka'bah! 
4 Aku tiada menyangka engkau seperti yang demikian. Kasihan engkau! 

• Hedaklah engkau atas keyakinan, bahwa mengumpulkan harta untuk 
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amal kebajikan itu, tipuan dari set an. Supaya setan itu dapat 
menjatuhkan engkau dengan sebab kebajikan itu, dalam usaha harta 
syubhat yang bercampur dengan keji dan haram. 


Dan sesungguhnya telah sampai riwayat kepada kami, bahwa 
Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 



(Manij-tara-a ‘ala‘sy-syubuhaati ausyaka an yaqa'a fi‘I-haraami). 


Artinya: 

”Siapa yang berani diatas yang syubhat, niscaya mendekatkannya 
untuk jatuhpada yang haram”{\). 

Hai orang yang tertipu! Apakah tidak kamu ketahui, bahwa 
ketakutanmu dari mengerjakan yang syubhat itu lebih tinggi, lebih utama 
dan lebih besar untuk nilaimu di-si$i Allah, dari pada usaha harta 
syubhat dan memberikannya pada jalan Allah dan jalan kebajikan?. 
Telah sampai riwayat kepada kami yang demikian, dari setengah ahli 
ilmu, yang mengatakan: ’’Sesungguhnya untuk engkau tinggalkan satu 
dirham karena takut bahwa itu tidak halal, adalah lebih baik bagi 
engkau, daripada ;engkau bersedekah seribu dinar harta syubhat, yang 
tidak engkau ketahui, adakah dia itu halal bagi engkau atau tidak. 
Jikalau engkau mendakwakan, bahwa engkau lebih taqwa dan lebih 
wara\ daripada yang meragukan engkau dengan harta syubhat dan 
sesungguhnya engkau mengumpulkan harta dengan dakwaan engkau 
itu dari yang halal, untuk diberikan pada jalan Allah, maka kasihan 
engkau jikalau ada engkau seperti yang engkau dakwakan itu telah 
sampai pada wara‘. Lalu engkau tidak mengemukakan bagi per- 
hitungan. Maka sesungguhnya para shahabat yang pilihan, mereka itu 
takut meminta. Dan telah sampai riwayat kepada kami, bahwa se¬ 
tengah shahabat itu mengatakan: ’’Tiada menyukakan aku, bahwa 
aku berusaha setiap hari seribu dinar dari yang halal dan aku 
beianjakannya pada menta‘ati Allah. Dan tidak menyibukkan aku 
oleh usaha itu dari shalat berjama‘ah”. 

Para shahabat itu lalu bertanya: ’’Karena apa maka demikian? 
Kiranya engkau dicurahkan rahmat oleh Allah”. 

Shahabat itu menjawab: ’’Karena aku tidak memerlukan tempat 
berdiri pada hari kiamat, maka Tuhan menanyakan: ”Hai hamba 

(l)i Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari An-Nukman bin Basyir. •. 






KU! Dari mana engkau mengusahakannya?. Dan pada apa engkau 
membelanjakannya ?”. 

Mereka, orang-orang yang oertaqwa itu, pada permulaan 
kesungguhan Islam. Dan yang halal ada pada mereka. Mereka 
tinggalkan harta, karena takut dari hisab (perhitungan a mat). Karena 
takut, bahwa harta yang balk tidak berdiri pada tempat harta yang 
jahat. Dan engkau pada masa engkau itu, tidak ada dengan 
berkesudahan aman dan halal. Engkau melompat-lompat di atas 
kotoran. Kemudian, engkau dakwakan, bahwa engkau mengumpulkan 
harta dari yang halal. Kasihan engkau! Dimanakah yang halal itu, 
maka engkau mengumpulkannya? 


Kemudian, maka jikalau adalah yang halal itu terdapat pada 
engkau, apakah engkau tidak takut, bahwa hati engkau akan berobah 
ketika kaya? Dan sesungguhnya telah sampai riwayat kepada kami, 
bahwa setengah shahabat itu menerima pusaka harta halal. Lalu di- 
tinggalkannya, karena takut hatinya akan rusak. Adakah engkau 
mengharap bahwa hati engkau akan ada lebih taqwa dari hati para 
shahabat ? Lalu tiada hilang suatu pun dari kebenaran, pada urusan 
engkau dan hal-ikhwal engkau. Sesungguhnya, jikalau engkau me- 
nyangka yang demikian, niscaya engkau telah membaguskan sangkaan 
dengan hawa-nafsu engkau, yang menyuruh dengan kejahatan. Kasi¬ 
han engkau! Sesungguhnya aku penasehat bagi engkau. Aku melihat 
bagi engkau, bahwa engkau merasa qana’ah (cukup) dengan barang 
yang memadai dari kehidupan (al-bulghah], Dan engkau tiada me¬ 
ngumpulkan harta bagi amal-perbuatan kebajikan. Dan engkau tidak 
mendatangi untuk perhitungan amal (al-hisab). 


Ssesungguhnya, telah sampai riwayat kepada kami, dari Rasu- 
lullah s.a.w.. bahwa beliau bersabda: 



(Man nuuqisyal-hisaaba ‘udz-driiba). 


Artinya: 

’’Siapa yang diperdebatkan al-hisab (perhitungan amalnya ), niscaya ia 
di azabkan” (1). 

Nabi sTa.w. bersabda : ’’Seorang laki-laki dibawa pada hari ki- 
amat dan ia telah mengumpulkan harta dari yang haram dan dibe- 
lanjakannya pacla yang haram. Lalu dikatakan: ’’Bawalah orang ini 

^ i v 

(1). Dirawikan Al^Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah r.a. 



ke neraka! Dan dibawa pula seorang laki-laki yang lain, yang telah 
mengumpulkan harta dari yang haial dan dibelanjakannya pada yang 
haram,lalu dikatakan: ’’Bawalah orang ini ke neraka !”. Dan dibawa 
lagi seorang laki-laki yang telah mengumpulkan harta dari yang 
haram dan dibelanjakannya pada yang halal. lalu dikatakan: ”Bawa¬ 
lah orang ini ke neraka! Dan dibawa pula seorang laki-laki yang telah 
mengumpulkan harta dari yang halal dan dibelanjakannya pada yang 
halal, lalu dikatakan kepadanya: ’’Berhentilah! Mudah-mudahan 
engkau teledor pada mencari ini, dengan sesuatu, yang telah Aku 
wajibkan atas engkau, dari shalat yang tidak engkau kerjakan pada 
waktunya. Dan engkau sia-siakan pada sesuatu dari ruku’nya, sujud- 
nya dan wudlu’nya”. 

Maka laki-laki itu menjawab: ’’Tidak, wahai Tuhanku! Aku 
usahakan dari yang halal dan aku belanjakan pada yang halal. Dan 
aku tidak menyia-nyiakan sesuatu, dari apa yang Engkau wajibkan 
atas diriku”. 

' Lalu dikatakan kepadanya: ’’Kiranya engkau telah menyombong 
pada harta ini, tentang sesuatu: dari kenderaan atau pakaian, yang 
engkau banggakan dengan dia”. 

Orang itu lalu menjawab: ’’Tidak, wahai Tuhanku! Aku tidak 
menyombong dan tidak membanggakan. pada sesuatu”. 

Maka dikatakan kepadanya: ’’Kiranya engkau melarang hak se- 
seorang, yang Aku suruhkan engkau memberikannya: kepada keluar- 
ga, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang musafir”. 

la lalu menjawab: ’’Tidak, wahai Tuhanku! Aku usahakan dari 
yang halal dan aku belanjakan pada yang halal. Aku tidak menyia- 
nyiakan sesuatu, dari apa yang Engkau wajibkan atas diriku. Aku 
tidak menyombong dan tidak membanggakan. Aku tidak menyia-nyia¬ 
kan hak seseorang yang Engkau suruhkan aku memberikannya”. 

Nabi s.a.w. lalu meneruskan sabdanya: ”Maka merekapun da- 
tang, lalu bertengkar dengan laki-laki itu, seraya mereka mengatakan: 
”Hai Tuhanku! Engkau berikan kepadanya dan Engkau kayakan dia. 
Engkau jadikan dia yang terkemuka diantara kami. Engkau suruhkan 
dia untuk memberikan kepada kami. Kalau ada, niscaya ia memberi- 
kan kepada mereka dan bersamaan dengan demikian, ia tidak menyia- 
nyiakan sesuatu yang diwajibkan. Dan ia tidak menyombong pada 
sesuatu”. 

Lalu dikatakan kepadanya: ’’Berhentilah sekarang! Berilah 
kepadaKu kesyukuran setiap nikmat yang Aku anugerahkan kepada- 
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mu, dari makan atau minum atau kesenangan!” Maka senantiasalah 
ia diminta yang demikian” (1). 

Kasihan engkau! Maka siapakah yang mengemukakan persoalan 
ini, yang ada bagi laki-iaki itu, yang berbalik-balik pada yang halal, 
berdiri dengan semua hak-hak dan menunaikan segaJa kewajiban de- 
ngan batas-batasnya, yang diperhitungkan dengan perhitungan ini? 
Maka bagaimanakah engkau melihat, adanya dia seperti hal-keadaan 
kita, yang tenggelam dalam fitnah dunia, percampur-bauran, syubhat, 
nafsu-syahwat dan perhiasan dunia? 

Kasihan engkau, lantaran persoalan-persoalan ini, lalu orang- 
orang yang taqwa takut bercampur dengan dunia. Maka mereka rela 
mencegah diri dari dunia. Dan berbuat amal dengan segala macam 
kebajikan, daripada mengusahakan harta. Maka bagi engkau-hati-hati 
harus meneladani orang-orang pilihan itu. Jikalau engkau enggan yang 
demikian dan mendakwakan, bahwa engkau telah sampai padawara* 
taqwa dan engkau tiada mengumpulkan harta, selain dari yang halal, 
dengan dakwaan engkau untuk menjaga diri dan untuk memberi pada 
jaian Allah dan engkau tidak membelajakan dari yang halal itu, 
selain dengan yang hak dan hati engkau tiada berobah dengan sebab 
harta, dari apa yang disukai oleh Allah dan engkau tidak memarahkan 
Allah pada sesuatu, dari perbuatan batiniyah engkau dan zahiriyah 
engkau ^hati-hatinnaka jikalau adalah engkau seperti itu dan sebenar- 
nya tidaklah engkau seperti itu, maka sesungguhnya sayogialah bagi 
engkau, bahwa engkau rela dengan yang mencukupi pada kehidupan 
(al-buighah). Dan engkau mengasingkan diri dari orang-orang yang 
mempunyai harta, apabila mereka bangun berdiri untuk meminta. 
Dan engkau mendahului bersama rombongan pertama, dalam rom- 
bongan Nabi Pilihan .s.a.w. Tiada yang menahan engkau untuk me¬ 
minta dan perhitungan amal (al-hisab). Maka adakalanya selamat dan 
adakalanya binasa. Karena sesungguhnya telah sampai riwayat kepada 
kami, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda:— 



(Yadkhuiu sha‘aaliikul“inuhaajiriiiia qabla aghniaa-ihimil-jannata bi 
khamsimi-atl ‘aamin). 

(1). Menunit Al-lraqi, ia belum pemah menjumpai hadits yang panjang ini. 
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Artinya: 

”Akan masuk ke sorga orang-orang muhajirin yang miskin sebelum 
orang-orang muhajirin yang kaya, dengan limaratus tahun ” (2). 

Nabi s.a.w. bersabda: **Akan masuk ke sorga orang-orang mu‘- 
min yang miskin, sebelum orang-orang mu'min yang kaya. Mereka 
lalu makan dan bersenang-senang. Dan yang lain duduk berjongkok 
atas lutut mereka. Lalu Allah Ta‘ala berfirman: ’’Sebelum kamu ada 
tuntutanKu. Kamu adalah penguasa dan raja manusia. Maka perlihat- 
kanlah kepadaKu, apa yang kamu perbuat, pada apa yang Aku beri- 
kan kepadamu!” (3) 

Telah sampai riwayat kepada kami, bahwa setengah ahli ilmu 
mengatakan: ’’Tiada menggembirakan aku, bahwa' aku mempunyai 
binatang kendaraan yang cantik, sedang aku tidak berada dalam rom- 
bongan pertama bersama Muhammad s.a.w. dan barisannya. Hai ka- 
umku! Maka berlomba-lombalah dalam perlombaan bersama orang- 
orang yang kurang harta, dalam rombongan rasul-rasul a.s.! Hendak- 
lah kamu itu orang-orang yang takut dan terkebelakang dan terputus 
dan Rasulullah s.a.w., sebagaimana takutnya orang-orang yang taq- 
wa'\ 


Sesungguhnya telah sampai riwayat kepadaku, bahwa sebahagian 
shahabat, yaitu: Abubakar r.a. merasa haus. Lalu beliau meminta 
minum. Maka dibawa kepadanya minuman dan air dan madu. Tatka- 
la dirasakannya, lalu ia tercekek oleh setitik air mata. Kemudian, ia 
menangis dan membawa tertangisnya orang-orang yang berada di situ. 
Kemudian, ia menyapu air mata dari mukanya dan ia pergi untuk 
berbicara. Maka ia kembaii dalam menangis. Tatkala banyak tangis- 
nya, maka orang bertanya kepadanya: ’’Adakah semua ini dari karena 
minuman itu?’* 

/ 

Abubakar r.at. menjawab: ”Ya! Sewaktu aku pada suatu hari, 
berada di sisi Rasulullah s.a.w. Dan tiada seorangpun bersama beliau 
di rumah, selain aku. Lalu beliau roenolak dari dirinya dan beliau 
bersabda: ’’Jauhkan engkau daripadaku!” 

Lalu aku bertanya kepadanya: **Demi bapaku dan ibuku! Aku 
tidak melihat seorangpun di hadapan engkau. Maka dengan si apa 
engkau berbicara?** 


(2) . Dirawikan At-Tirmidai dan dipandangnya hadits ini hasan (baik). 

(3) . Menurut Al-Iraqi, beliau belura pernah menjumpai hadits ini. 
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Rasulullah s.a.w. lalu menjawab; 
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(Haadzihid-dun-ya tathaa-walat ilayya bi-‘ U nuqihaa wara'sihaa fa-qaa- 
lat lii yaa Muhammadu! Khudz-nii, f a qu itu Uaiki ‘annii, fa qaalal in 
tanju minnii yaa Muhammadu, fainna-hu laa yanjuu minnii man 
ba'dak). 


Artinya: 

"Duma ini memanjangkan badannya melihat kepadaku dengan leher 
dan kepalanya. Lalu ia mengatakan kepadaku: ”Hai Muhammad / 
Ambillah aku!” 


Lalu aku menjawab: "Jauhkan engkau daripadaku !” 

Dunia itu lalu mengatakan: ”Jikalau engkau terlepas daripadaku 
hoi Muhammad, maka sesungguhnya, tiada akan terlepas daripadaku, 
orang- orung sesudah engkau ’ \ 

Maka aku takut — kata Abubakar — bahwa dunia ini telah 
menghubungi aku. Ia memutuskan aku dari Rasulullah s.a.w.” (1). 

Hai kaumku! Maka mereka orang-orang pilihan itu menangis, 
karena takut akan diputuskan mereka dari Rasulullah s.a.w. oleh 
minuman dari yang halal. Kasihan! Engkau berada dalam bermacam- 
macam nikmat dan nafsu-syahwat dari usaha-usaha haram dan syub- 
hat, yang tidak engkau takut akan terputus. Cis, bagi engkau! Alang- 
kah besarnya kebodohan engkau! Kasihan engkau! Maka jikalau eng¬ 
kau tertinggal pada hari kiamat dari Rasulullah s.a.w. Muhammad Al- 
Musthafa (yang pilihan ), niscaya engkau akan melihat huru-hara, di- 
mana para malaikat dan nabi-nabi takut daripadanya. 

Sesungguhnya, jikalau engkau teledor daripada perlombaan, ma¬ 
ka sesunggunnya akan panjanglah jalan bagi engkau untuk menghu- 
bunginya. Dan jikalau engkau menghendaki banyaknya harta benda 
dunia, niscaya akan jadilah engkau pada perhitungan amal ( hisab ) 

(1). Dirawikan Al-Bazzar dan AI-Hakim dari Zaid bin Arqant. Kata Al-Hakim, bahwa 
hadits ini shahih isnadnya. Menurut Al-lraqi: hadits dla’if 
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yang sukar. Dan jikalau engkau tiada merasa qana'ah ( cukup ) dengan 
sedikit, niscaya akan jadilah engkau pada lama berhenti (di hari 
kiamat), berteriak meminta tolong dan meratap. Dan jikalau engkau 
rela dengan hal-keadaan orang-orang yang tinggal di belakang, 
sesungguhnya engkau akan terputus dari orang-orang golongan kanan 
(ash-haabul-yamiin) dan dari utusan Tuhan seru sekalian alam. Dan 
akan terlambat engkau dari kenikmatan orang-orang yang memper- 
oleh nikmat. Dan jikalau engkau menyalahi dari peri hal keadaan 
orang-orang muttaqin (orang-orang yang bertaqwa kepada Tuhan), 
niscaya sesungguhnya engkau berada dalam golongan orang-orang 
yang terkurung, dalam huru-hara hari agama (hari kiamat). Maka 
pahamilah apa yang kamu dengar! Kasihan engkau! 

Kemudian, jikalau engkau mendakwakan, bahwa engkau dalam 
contoh orang-orang terdahulu yang pilihan, yang merasa cukup (qa- 
na‘ah) dengan sedikit, zuhud pada yang halal, engkau memberikan 
harta engkau, mengutamakan orang lain atas diri engkau sendiri, 
engkau tidak takut miskin, engkau tidak menyimpan sesuatu untuk 
hari besok engkau, mar ah untuk membanyak-banyakkan harta dan 
kekayaan, rela dengan kemiskinan dan percobaan (kena mala-petaka), 
gembira dengan sedikit dan kemiskinan, senang dengan kehinaan dan 
kerendahan, benci kepada ketinggian dan diangkat-angkat, kuat pada 
urusan engkau dan tiada berobah hati engkau dari petunjuk, maka 
sesungguhnya engkau telah memperhitungkan diri engkau sendiri pada 
Allah. Engkau telah mengokohkan urusan engkau semua, menurut 
apa yang bersesuaian dengan kerelaan Allah. Engkau tidak berdiri 
pada meminta-minta dan tidak akan diadakan perhisaban (perhitung- 
an amal) dari orang-orang yang bertaqwa seperti engkau. 

Sesungguhnya engkau mengumpulkan harta halal untuk diberi- 
kan pada jalan Allah. Kasihan engkau! Hai orang yang tertipu! Maka 
pahamilah akan urusan dan tunjukkanlah perhatian! Apakah engkau 
tidak rpengetahui bahwa meninggalkan kesibukan dengan harta dan 
mengosongkan hati dari yang lain, untuk dzikir, tadzakkur ( rrieng - 
ingatkan diri), tidzkar (mengingatkan orang lain), fikir dan mengambil 
ibarat (i'tibar) itu, lebih menyelamatkan agama, lebih memudahkan 
hisab, lebih meringankan pertanyaan, lebih mengamankan dari keta- 
kutan hari kiamat, lebih membanyakkan pahala dan lebih meninggi- 
kan kadar engkau berlipat ganda pada sisi Allah. 

Telah sampai riwayat kepada kami, dari sebahagian shahabat, 
bahwa shahabat tersebut mengatakan: ’’Jikalau adalah seorang laki- 
laki mempunyai banyak dinar dalam kamarnya, yang akan diberikan- 
riya kepada orang-orang yang memerlukan dan ada laki-laki yang lain 
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yang berdzikir kepada Allah, niscaya yang berdzikir itu, yang lebih 
afdlal (lebih utama )”. 

Ditanyakan kepada setengah ahli ilmu, tentang orang yang 
mengumpulkan harta, untuk amal kebajikan, maka ahli ilmu itu men- 
jawab: ’’Meninggalkan mengumpulkan harta itu lebih baik baginya”. 

Telah sampai riwayat kepada kami, bahwa setengah tabi'in (1) 
pilihan, ditanyakan tentang dua orang laki-laki. Yang seorang mencari 
dunia yang halal, maka diperolehnya. Lalu disambimgnya silaturrahim 
dengan dunia itu dan didahulukannya untuk dirinya. Adapun yang 
seorang lagi, ia mengenyampingkan dunia, Maka tidak dicarinya dan 
tidak diperolehnya. Maka manakah yang lebih afdlal?” 

Tabi‘in itu menjawab: ”Demi Allah, adalah amat jauh di antara 
keduanya. Yang mengenyampingkan dunia itu lebih afdlal, sebagaima- 
na di antara masyrik (tempat terbit matahari) dan magrib (tempat 
terbenam matahari) dari bumi”. 

Kasihan engkau! Maka keutamaan ini bagi engkau, dengan me- 
ninggalkan dunia terhadap orang yang mencari dunia. Dan bagi eng* 
kau pada masa dekat (pada masa di dimia), jikalau engkau meninggal- 
kan kesibukan dengan harta, bahwa yang demikian itu lebih menye- 
nangkan (lebih mendatangkan istirahat) bagi badan engkau, lebih 
menyedikitkan kepayahan engkau, lebih mendatangkan nikmat bagi 
kehidupan engkau, lebih merelakan bagi hati engkau dan lebih menye¬ 
dikitkan kesusahan engkau. Maka apa alasan engkau pada mengum¬ 
pulkan harta dan engkau dengan meninggalkan harta itu, lebih utama 
daripada orang yang mencari herta untuk amal kebajikan? 

Ya, benar. Dan kesibukan engkau dengan dzikir kepada Allah 
itu, lebih afdlal daripada memberikan harta pada jalan Allah. Maka 
berhimpunlah bagi engkau kesenangan masa yang dekat (masa di 
dunia), serta selamat dan kelebihan pada masa yang lambat (masa di 
akhirat). 

Kemudian, maka jikalau ada pada mengumpulkan harta itu be- 
sar kelebihan, niscaya haruslah atas engkau dalam akhlak luhur, 
mengikuti Nabr engkau. Karena Allah telah memberi petunjuk (hida- 
yah) kepada engkau, dengan sebabnya Nabi s.a.w. Dan engkau rela 
apa yang dipilih oleh Nabi s.a.w. bagi dirinya, dengan menjauhkan 
dunia. 


(1). Tabi'in. artinya: pengikut. Yang dimaksudkan. iatah: para pengikut shahabat Nabi 
s.a.w. Ya’ni: gencrasi (angkatan) sesudah shahabat. (Peny.). 
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Kasihan engkau! Pah am il ah apa yang engkau dengar! Dan hen- 
daklah engkau dengan keyakinan, bahwa kebahagiaan dan kemenang- 
an itu pada menjauhkan dunia! Maka berjalanlah bersama bendera 
Nabi PUihan, yang mendahului ke sorga tempat kediaman {jannatul - 
ma'wa). Sesungguhnya telah sampai riwayat kepada kami, bahwa Ra- 
sulullah s.a.w. bersabda: 



(Saadaa tuhmu * miniina fil-jannati man idzaa taghad-daa, lam yajid 
S asyaa-an wa idzas taqradla, lam yajid qardlan, wa laisa lahu fadl-lu- 
kiswatin, illaa maa yuwaa-riihi wa lam yaqdlr ‘alaa an yaktasiba maa 
yugh niihi yumsii ma‘a dzaalika, wa yush-bihu raadliyan 'an rabbihi- 
faulaa-ika ma'al-ladziina an'amal-laahu alaihim, mman-nabiy-yiina 
washsbid-diiqiinaa wasy-syuhadaa-i wash-sbaali-biina wa basuna uiaa- 
Ika rafiiqaa). 

Artinya: 

**Penghulu orang-orang mu ‘min dalam sorga, ialah: orang, apabila ia 
memakan siang, niscaya ia tidak memperoleh untuk makanan malam. 
apabila ia meminta pin jam (< berhutang ) pada orang, niscaya ia tidak 
memperoleh pinjaman. Ia tiada mempunyai kelebihan pakaian, selain 
apa yang menutupi badannya. Ia tidak sanggup berusaha apa yang 
tidak diperlukannya. Ia bersore hari dan berpagi hari serta yang demi- 
kian, yang rela apa yang ada dari Tuhannya . Maka mereka bersa¬ 
ma orang-orang yang dianugerahkan oleh Allah nikmat kepada mere- 
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ka, yaitu: nabi-nabi, orang-orang siddik, orang-orang syahid dan 
orang-orang shaleh. Dan baiklah mereka itu menjadi teman ” (7) 

Ketahuilah, wahai saudaraku! Manakala engkau mengumpulkan 
harta ini sesudah penjelasan tersebut, maka sesungguhnya engkau 
membatalkan apa yang engkau dakwakan, bahwa engkau mengumpul¬ 
kan harta itu untuk kebajikan dan keutamaan. Tidak! Akan tetapi, 
engkau mengumpulkannya karena takut dari kemiskinan. Engkau 
mengumpulkannya, untuk kenikmatan, perhiasan, berbanyak-banyak- 
an, kesombongan, ketinggian, ria, sum‘ah (untuk didengar orang), 
keagungan dan kemuliaan. Kemudian, engkau mendakwakan, bahwa 
engkau mengumpulkan harta itu untuk amal kebajikan. Kasihan eng¬ 
kau! Bermuraqabahlah akan Allah dan malulah dari dakwaan engkau 
itu, hai orang yang tertipu! 

Kasihan engkau, jikalau engkau tergoda dengan kecintaan kepa- 
da harta dan dunia. Maka hendaklah engkau mengakui, bahwa keuta¬ 
maan dan kebajikan itu, pada kerelaan (senang hati) dengan yang 
tercapai saja dan menjauhkan hal-hal yang tidak perlu (hal-hal yang 
berlebihan). 

Ya, hendaklah engkau ketika mengumpulkan harta itu, mencela 
diri engkau, mengakui dengan keburukan engkau, takut dari hisab 
(perhitungan amal). Maka itulah yang lebih melepaskan engkau dan 
yang lebih mendekatkan engkau kepada keutamaan, daripada mencari 
alasan-alasan untuk mengumpulkan harta. 

Saudara-saudaraku! Ketahuilah, bahwa masa para shahabat itu, 
adalah yang halal itu ada. Dan bersama yang demikian, mereka itu 
adalah manusia yang sangat wara‘ dan sangat zuhud pada yang 
diperolehnya bagi mereka. Sedang kita ini pada masa, dimana yang 
halal itu tidak ada. Dan bagaimana bagi kita dari yang halal itu, 
sekedar makanan dan menutupkan aurat? 

Adapun mengumpulkan harta pada masa kita sekarang, maka 
kiranya kami dan engkau dilindungi oleh Allah daripadanya! 

Kemudian, maka dimanakah bagi kita seperti taqwanya para 
shahabat dan wara'nya mereka? Dan seperti zuhudnya dan kehati-ha¬ 
ti annya mereka? Dan dimana bagi kita seperti dlamir (isi hati) mereka 
dan kebagusan niat mereka? Kita melalukan pekerjaan demi Tuhan 
yang menguasai'langit dengan segala penyakit dan keinginan hawa 
nafsu. Dan dari masa yang dekat, akan adalah yang datang itu. Maka 

(1). Memirut pengarang Masnadu /- firdaus. hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dari Abu 
Hurairah. Tetapi menurut Al-Iraqi, ia tidak melihatnya dalam Ma’ajim Ath- 

Thabrani. Kemudian, sejaki „ Maka mereka bersama. sampai akhirnya, 

adalah dipetik dari ayat 69, S.An-Nisa. 
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wahai kebahagiaan bagi orang-orang yang meringankan tanggungan 
pada hari pengumpulan manusia (hari kiamat) dan kesedihan yang 
panjang bagi orang yang membanyak-banyakkan dan mencampur- 
adukkan harta. Aku sesungguhnya menasehati kamu, jikalau kamu 
terima. Dan orang-orang yang menerima untuk ini adalah sedikit. 
Kiranya Allah mencurahkan taufiq kepada kami dan kepada kamu, 
bagi tiap-tiap kebajikan dengan rahmatNya - amin. 

Iniiah akhir perkataannya Al-Harts bin Asad Al-Muha$ibi itu! 
Dan pada perkataan ini, mencukupilah kiranya pada melahirkan ke- 
utamaan miskin dari kaya. Dan tiada yang menambahkan lagi kepada 
yang demikian. 

Untuk yang demikian itu, disaksikan oleh semua hadits-hadits, 
yang teiah kami bentangkan pada " Kitab Tercelanya Dunia” dan 
pada ” Kitab Miskin dan Zuhud’\ 


Dan disaksikan pula bagi yang demikian, oleh apa yang dirawi- 
kan dari Abi Umamah Al-Bahili, bahwa Tsa’labah bin Hathib berka- 
ta: ’’Wahai Rasulullah! Berdo’alah kepada Allah, kiranya la memberi- 
kan aku rezeki harta!” 


Rasulullah s.a.w. menjawab: 








(Yaa Tsa‘labatu! Qaliilun tu-addii syukrahu khairun min katsiirin laa 
tuthii-quhu). 

Artinya: 


”Hai Tsa'labah! Harta yang sedikit , dimana engkau melaksanakan 
kesyukurannya itu lebih baik daripada yang banyak, dimana engkau 
tiada sanggup melaksanakan kesyukurannya ” 

Tsaiabah menjawab: ’’Wahai Rasulullah! Berdo'alah kepada 
Allah, kiranya la memberikan aku rezeki harta!” 

Rasulullah s.a.w. menjawab: ”Hai Tsa’labah! Apakah tidak ada 
pada engkau, keinginan mengikuti jalanku? Apakah engkau tidak rela 
bahwa engkau itu seperti Nabi Allah Ta’ala? Demi Tuhan yang jiwaku 
di TanganNya (dalam kekuasaanNya)! Apakah tidak, jikalau aku ber- 
kehendak, bahwa bukit-bukit itu berjalan bersama aku sebagai emas 
dan perak, niscaya ia akan berjalan”. 

Lalu Tsa’labah menjawab: ’’Demi Tuhan yang mengutuskan 
engkau dengan kebenaran menjadi Nabi! Jikalau sekiranya engkau 


473 



berdo‘a kepada Allah, bahwa la memberikan aku rezeki harta, niscaya 
aku akan diberikan. Setiap yang berhak, akan mengambii haknya. 
Dan sesungguhnya akan aku laksanakan! Sesungguhnya akan aku 
laksanakan (mengerjakan yang baik dan bersedekah)”. 

Rasulullah s.a.w. lain berdo'a: 



(AHaa-hummar-zuq Tsa'labata maalan). 

Artinya: 

’’Wahai Allah Tuhanku! Anugerahilah Tsa'labah rezeki harta!** 

Tsa'labah lalu bertemak kambing. Maka kambing itu berkem- 
bang biak, seperti berkembang biaknya ulat. Lalu sempitlah kota 
Madinah baginya. Maka ia pindah dari kota itu bersama kambingnya. 
Lalu ia bertempat pada suatu lembah dari lerabah-lembahnya. Sehing- 
ga membuat ia mengerjakan shalat Dhohor dan Asar dengan berja¬ 
ma‘ah. Dan meninggalkan berjama'ah yang lainnya. Kemudian, kam¬ 
bing itu semakin berkembang biak dan bertambah banyak. Lalu 
Tsa‘labah pindah lagi. Sehingga ia meninggalkan berjama'ah, selain 
shalat Jum'ah. Dan kambing itu berkembang biak terns, seperti ber¬ 
kembang biaknya ulat. Sehingga ia meninggalkan shalat Jum'at. 

Pada suatu hari Jum‘at, kebetulan ia bertemu dengan orang- 
orang yang berkendaraan yang lewat. Lalu ia bertanya kepada mereka 
tentang berita di Madinah. 

Dan Rasulullah s.a.w. menanyakan tentang Tsa'labah itu, seraya 
bersabda: ’’Apakah yang diperbuat Tsa'labah bin Hathib?” 

Lalu ada yang menjawab: ’’Wahai Rasulullah! Tsa'labah itu ber- 
ternak kambing. Lalu sempitlah kota Madinah kepadanya”. Lalu 
orang tersebut menceriterakan urusan Tsa'labah semuanya. 

Rasulullah s.a.w. lalu bersabda: ’’Kasihan Tsa'labah! Kasihan 
Tsa'labah! Wahai kasihan Tsa'labah!’* 


Yang merawikan riwayat ini meneruskan riwayatnya: ’’Maka 
Allah Ta'ala menurunkan ayat: — 



^ 4 - 



(Khudz min-amwaali-him shada^atn, tuthah-hiruhum wa tuzakkiihim 
biha, wa shall! ‘alaihim, Inna shalaa-taka sakanun la hum). 

Artinya: 

”Am bill ah sedekah dan sebahagian harta benda mereka untuk mem¬ 
bers ihkan dan mensucikan mereka dan do'akanlah untuk mereka; se- 
sungguhnya do f a engkau itu ketenteraman untuk mereka**. 


S. At-Taubah, ayat 103. 


Allah Ta‘ala menurunkan ayat wajib (fardlu) zakat itu. Lalu 
Rasulullah s.a.w. mengutus seorang laki-laki dad suku Juhainah dan 
seorang laki-laki dan suku Bani Salim, untuk menerima zakat. Nabi 
s.a.w. menyuruh membuat surat untuk orang dua tadi, buat mengam- 
bil zakat. Dan Rasulullah s.a.w. menyuruh keduanya untuk keluar. 
Lalu mengambil zakat dari kaum muslimin. Dan Rasulullah s.a.w. 
bersabda: 



sS 


^ ji 








(Murraa bi-Tsaiabatab-ni Haathibin wa bi-fulaan — Rajulin min 
banii saliimin — wa khudzaa shadaqaatihi maa). 


Artinya: 

a> Pergilah kamu berdua ke tempat TsaUabah bin Hathib dan ke 
tempat si Anu! — seorang laki-laki dari Bani Salim — Dan ambillah 
zakat dari keduanya!” 

Maka kedua orang tersebut keluar, lalu mendatangi TsaUabah 
dan meminta zakat kepadanya. Dan membacakan kepada TsaUabah 
surat Rasulullah s.a.w. Lalu TsaUabah menjawab: ’’Ttdaklah ini, me- 
lainkan pajak {jizyah). Tidaklah ini, melainkan pajak. Ttdaklah ini, 
melainkan saudara pajak. Pergilah dahulu, sehingga selesai pekerjaan- 
mu! Kemudian, kembalilah kepadaku!” (1) 

Lalu kedua utusan tersebut pergi menuju kepada laki-laki dari 
Bani Salim. Laki-laki Bani Salim itu mendengar dengan baik, pembi- 
caraan kedua utusan tersebut. Lalu bangun pergi kepada untanya yang 

(1). Pajak (jizyah) itu pada masa pemerintahan Rasulullah s.a.w. dan khalifah-khalifah 
kemudiannya, adalah diambil dari orang Zimmi , Ya’ni: dari bukan orang Islam 
yang hidup daiam _ perlindungan pemcrintah Islam. Jadi, perkataan Tsa’labah itu 
mengandung suatu sindiran halus (Peny.). 
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terbaik giginya. Maka diasingkannya untuk zakat. Kemudian, dihadap- 
kannya unta tersebut kepada kedua utusan tadi. 

Tatkala mereka itu melihatnya, lalu berkata: ’’Tidak wajib atas 
engkau yang demikian. Kami tidak menghendaki mengambil ini dari- 
pada engkau”. 

Laki-iaki Bani Saiim itu menjawab: ”Ya, ambillah! Diriku se- 
nang dengan menyerahkan unta tersebut. Sesungguhnya unta ini untuk 
kamu ambil bagi zakatku”. 

Setelah kedua utusan tadi selesai mengambil zakat itu, lalu kem- 
bali dan melewati tempat Tsa’labah dan meminta zakat kepadanya. 

Maka Tsa’labah menjawab: ’’Perlihatkanlah kepadaku surat ka¬ 
mu berdua!” 

Lalu Tsa’labah melihat surat itu, seraya berkata: ’’Ini adalah 
saudara pajak. Pergilah, sehingga aku berpendapat menurut pendapat- 
ku!” 

Maka keduanyapun pergilah, sehingga keduanya mendatangi Na- 
bi s.a.w. Tatkala Nabi s.a.w. melihat kedua orang tadi, lalu bersabda: 
”Wahai kasihan Tsa’labah!”, sebelum kedua orang tadi berbicara 
dengan Nabi s.a.w. Dan Nabi s.a.w. berdo’a untuk orang dari Bani 
Salim itu. 

Kedua utusan tersebut lalu menceriterakan kepada Nabi s.a.w. 
apa yang diperbuat oleh Tsa’labah dan apa yang diperbuat oleh laki- 
laki dari Bani Salim. Maka Allah Ta’ala menurunkan ayat mengenai 
Tsa’labah, yaitu: 



(Wa minhum man ‘aahadal-laaha, lain aataa-naa min fadl-lihi, la-nash* 
shad-daqanna wa la-nakuu-nanna minash-shaalihiin. Fa-lammaa aa- 
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iaa-bum min fadl-iihi, bakhihra bihi wa tawaUau wa ham mu’ridfuun. 
Fa-a‘qabahum nifaa-qan fll quluu-bihim ilaa yaumi yal-qauna-bu bi- 
maa akb-laful-laaha maa wa'aduuhu wa bimaa kanuu yakdzibuun). 

Artinya: 

Dan di antara mereka acta yang telah menjanjikan kepada Allah: 
Demi , jika Allah memberikan kurniaNya kepada kami y sesungguhnya 
kami akan bersedekah dan kami akan termasuk orang yang baik-baik. 
Tetapi setelah Allah memberikan sebagian dari kurniaNya kepada 
mereka, lantas mereka menjadi kikir dan berputar dan mereka jadi 
menentang . Hal itu mengakibatkan kepalsuan iman di dalam hati 
mereka, sampai di hari mereka bertemu dengan Allah, karena mereka 
memungkiri apa yang telah mereka janjikan kepada Allah dan karena 
mereka telah berdusta**. S. At-Taubah, ayat 75-76-77. 

Di sisi Rasulu’llah s.a.w. ada seorang laki-laki dari keluarga 
Tsa’labah. Maka setelah didengarnya apa yang diturunkan oleh Allah 
mengenai Tsa’labah, lalu ia ke luar. Maka ia datang pada Tsa’labah, 
seraya berkata: ”Kamu tidak punya ibu, hai Tsa’labah! Sesungguhnya 
Allah telah menurunkan mengenai kamu demikian-demikian”. Maka 
keluarlah Tsa’labah, lalu ia mendatangi Nabi s.a.w. Maka ia meminta 
pada Nabi s.a.w. supaya menerima sedekahnya (zakatnya). Lalu Nabi 
s.a.w. menjawab: 

(InnaMaaha mana'anii an aqbala minka shadaqataka). 

Artinya: 

**Sesungguhnya Allah melarang aku untuk menerima daripadamu se~ 
dekahmu C zakatmu )”. 

Lalu ia meletakkan tanah atas kepalanya dan menangis. Ra- 
sulu’llah s.a.w. lalu bersabda: 


% 

y 

(Haadzaa ( amalnka amartuka, ia lam tuthi’nii). 

Artinya; 

y *Inilah pekerjaanmu! Aku suruh engkau, lalu engkau tiada menta*ati 
aku**. 
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Tatkala Nabi s.a.w. enggan menerima sesuatu dari Tsa’labah, 
lalu Tsa’labah kembali ke tempatnya. 

Tatkala Rasulu’Uah s.a.w. telah wafat, lalu Tsa’labah datang 
dengan membawa zakatnya kepada Abubakar Siddik r.a. Tetapi Abu- 
bakar r.a. enggan menerima zakat itu dari Tsa’labah. Dan Tsa’labah 
lalu datang dengan membawa zakatnya kepada Umar bin Kaththab 
r.a. Maka Umarpun enggan menerima zakat dari Tsa’labah itu. 

Dan Tsa’labah itu meninggal kemudian, pada masa pemerintahan 
(khalifah) Usman”. 1) 

Maka inilah kedurhakaan dan malangnya harta! Dan sesungguh- 
nya engkau dapat mengetahuinya dari hadits tersebut. 

Dan karena barangkali miskin dan malangnya kaya, maka 
Rasulullah s.a.w. mengutamakan miskin bagi dirinya dan bagi ahli 
baitnya (keluarganya). Sehingga, dirawaikan dari ‘Imran bin Hushain 
r.a., bahwa ‘Imran itu berkata: ”Aku mempunyai kedudukan dan 
kemegahan dari Rasulullah s.a.w. Rasulullah s.a.w. bersabda: 



(Yaa-Imraanu! Inna laka ‘indana manzilatan wa jaahan, fa 
hal laka fii ‘iyaadati Faathi-mata binti RasuuliHaahi shailal- 
laahu ‘alaihi wa sallam). 


Artinya: 

»*Hai 4 Imran! Sesungguhnya engkau mempunyai kedudukan dan 
kemegahan d\ sisi kami. Adakah engkau ingin berkunjung kepada 
Fatimah binti Rasulullah s.a.w.?*’. 

Lalu aku menjawah: ’’Ada, demi bapaku, engkau dan ibuku, 
wahai Rasulullah!”. 

Lalu Rasulullah s.a.w. bangun berdiri dan aku pun bangun 
berdiri besama beliau. Sehingga aku berdiri di pintu tempat tinggal 
Fatimah. Maka Rasulullah s.a.w. mengetuk pintu dan bersabda: 
’’Assalaamu ‘alaikum. Apakah aku masuk?”. 

Lalu Fatimah r.a. menyahut: ’’Masuklah, wahai Rasulullah!”. 

(1). Dirawikan Ath-Thabrani dari Abi Umamah, dengan sanad dla'if. 
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Rasulullah s.a.w. lalu menyambung: ”Aku dan orang bersama 
aku?’V 

Fatimah r.a. lalu benanya: "Siapa bersama engkau, wahai Rasulul¬ 
lah ?”. 


Rasulullah s.a.w. menjawab: "‘Imran bin Hushain!”. 

Lalu Fatimah r.a. menjawab: Demi Tuhan yang mengutuskan 
engkau dengan kebenaran selaku nabi! Tidak ada padaku, selain baju 
kurung”. 

Lalu Nabi s.a.w. menjawab: ’’Perbuatlah dengan baju itu begini, 
begini!”. Dan Nabi s.a.w. mengisyaratkan dengan tangannya”. 

Lalu Fatimah r.a. menjawab: ”Ini tubuhku, sudah aku menutup- 
kannya. Maka bagaimana dengan kepalaku?”. 

Maka Rasulullah s.a.w; melemparkan kepada Fatimah r.a. kain 
mula-ah (kain yang dipakai pada dua paha kaki), yang biasanya ada 
pada Rasulullah s.a.w., seraya beliau- bersabda: ” Jkatkan kain 
mu(a-ah itu atas kepaJaengkau**. 

Kemudian baru Fatimah mengizinkan Rasulullah s.a.w. masuk. 
Maka beliau pun masuk, seraya bersabda: ’’Salam sejahtera kepada 
engkau, hai puteriku! Bagaimana engkau berpagi-pagi?”. 

Fatimah r.a. menjawab: "Aku berpagi hari demi Allah dalam 
keadaan sakit. Dan menambahkan aku sakit diatas apa yang ada 
padaku. Sesungguhnya aku tiada sanggup memperoleh makanan yang 
akan aku makan. Maka sesungguhnya aku telah dibebani oleh ke- 
laparan". 


Maka menangislah Rasulullah s.a.w. seraya bersabda: 


* 




;_2r * all »• ** 1 • C i 


(Laa tajza ii yaa bintaah fa-waMaahi maa dzuqtu tha ‘aaman mundzu 
tsalaa-tsin, wa innii la-akramu alal-huhl minki wa tau sa-aitu rabbii 
la-atb-amanii, wa laskin-nfi aa-tsaartul aakhlrata ‘alad-dun-ya). 

Artinya * 


"Jangon engkau gundah, hai puteriku ! Demi Allah , aku pun tiada 
merasakan makanan sejak tiga hari. Dan sesungguhnya aku lebih 
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mulia pada Allah daripada engkau, Jikalau aku minta pada Tuhanku, 
niscaya akan dianugerahiNya aku makanan. Tetapi aku menguta 
makan akhirat dari dunia*\ 

Kemudian, Rasulullah s.a.w menepuk dengan tangannya ata: 
bahu Fatimah r.a., seraya bersabda: 



(Absyizii fa wahlaahi innaki la-sayyidatu nisaa-i ahlil jannah). 

Artinya: 

"Gemhiralah! Maka demi Allah, engkau sesungguhnya penghulu wa 
nita penduduk sorga”. 

Fatimah r.a. lalu bertanya: ’'Maka di manakah Asiah isteri 
Fir’un dan Maryam anak perempuan ’Imran?”. 

Nabi s.a.w. lalu menjawab: ’’Asiah penghulu wanita alamnya. 
Maryam penghulu wanita alamnya. Khadijah penghulu wanita alam¬ 
nya. Dan engkau penghulu wanita alam engkau. Sesungguhnya engkau 
semua dal am rum ah dari bambu. Tak ada penyakitan dan teriakan 
padanya”. 

Kemudian, Rasulullah s.a.w. bersabda kepada Fatimah r.a.: 
tukupkanlah dengan putera paman engkau! (1). Demi Allah, aku 
telah kawinkan engkau dengan seorang penghulu di dunia, lagi peng¬ 
hulu di akhirat”. (2). 

Maka perhatikanlah sekarang kepada keadaan Fatimah r.a., pa- 
dahal dia adalah scpotong daging Rasulullah s.a.w.! Bagaimana is 
mengutamakan kemiskinan dan meninggalkan harta. 

Dan siapa yang memperhatikan keadaan nabi*nabi, wali-walt, 
ucapan-ucapan mereka dan apa yang tersebut dari berita dan pening- 
galan (atsar) mereka, niscaya tiada akan ragu, tentang tidak adany< 
harta itu adalah lebih utama (afdlal) daripada adanya. Walaupur 
harta itu dipergunakan kepada amal kebajikan (al-khairat). Karens 
sekurang-kurangnya pada harta itu, pada menunaikan hak-hak, 
menjaga dari yang syubhat dan menyerahkan kepada amal kebajikan. 
menggunakan perhatian untuk kepentingan harta tersebut dar 
memalingkan dia daripada mengingati Allah (dzikru’Ilah). Karens 
tiada dzikir (mengingati Allah), selain sedang waktu kosong. Dar 
tiada waktu kosong, bersama kesibukan harta. 

(1) . Maksudnya Ali bin Ati Thalib, yang menjadi suami Fatimah r.a. 

(2) . Menurut AMraqy,- dia tidak mendapati hadits tersebut dari hadits ‘Imran. 
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Sesungguhnya diriwayatkan dari Jarir. Dan Jarir meriwayatkan 
dari Laits, yang mengatakan: ’’Seorang laki-laki menemani Nabi Isa pu- 
tera Maryam a.s. Maka orang tersebut mengatakan: ’’Adalah aku 
bersama engkau dan akan menemani engkau”. 

Keduanya lalu berjalan. Maka keduanyapun sampai di tepi 
sebuah sungai. Lalu keduanya duduk untuk makan siang. Dan 
padanya ada tiga potong roti. Lalu dimakannya dua potong dan 
ringgal sepotong lagi. 

Isa a.s. bangun pergi ke sungai, lalu minum. Kemudian ia kem- 
bali. Maka tiada didapatinya lagi, roti yang sepotong itu. Lalu ia 
bertanya kepada laki-laki tersebut: ’’Siapakah yang mengambil roti 
itu?”. 

Laki-laki itu menjawab: ”Aku tidak tahu”. 

Kemudian, keduanya sampai ke suatu lembah berair. Lalu Isa 
a.s. memegang tangan laki-laki itu. Lalu keduanya berjalan diatas air. 
Tatkala sudah melewati lembah berair itu, lalu Isa a.s. bertanya ke¬ 
pada laki-laki tersebut: ”Aku bertanya kepada engkau, dengan yang 
aku perlihatkan kepada engkau tanda-tanda ini. Siapakah yang meng¬ 
ambil roti itu?”. 

Laki-laki tersebut menjawab: ”Aku tidak tahu!”. 

Lalu keduanya sampai ke suatu padang pasir. Maka keduanya¬ 
pun duduk. Lalu Isa a.s. mengambil dan mengumpulkan tan ah dan 
debu tebal. Kemudian, berkata: ’’Jadilah engkau emas dengan izin 
Allah Ta’ala!”. 

Maka jadilah emas. Lalu Isa a.s. membaginya tiga pertiga. Ke¬ 
mudian, ia berkata: ”Sepertiga bagiku, sepertiga bagimu dan seper- 
tiga lagi bagi orang yang mengambil roti itu”. 

Lalu laki-laki itu menjawab: ”Aku yang mengambil roti itu”. 

Maka Isa a.s. berkata: ”Semuanya untuk engkau”. 

Dan Isa a.s. memisahkan diri dari laki-laki tersebut. Lalu sam- 
pailah kepada laiti-laki itu, dua orang laki-laki lain pada padang pasir. 
Dan bersama orang itu harta tadi. Maka kedua laki-laki itu bermak- 
sud mengambil harta tadi dan membimuh orang yang empunya harta 
itu. 

Lalu berkata seorang dari mereka: ”Sekarang kita ini bertiga. 
Maka utuslah salah seorang ke desa, sehingga ia akan membeli 
makanan untuk kita, yang akan kita makan”. 
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Yang empuoya riwayat meneruskan riwayatnya: ”Lalu mereka 
mengutuskan salah seorang dari mereka”. 

Lalu yang diutus itu berkata kepada dirinya: ”Untuk apa, aku 
bagi-bagikan harta itu kepada mereka ? Akan tetapi aku letakkan saja 
racun dal am m akan an ini. Lalu aku dapat membunuh keduanya dan 
harta itu aku ambil bagi diriku sendiri”. 

Kata yang empunya riwayat: ”Lalu yang membeli itu mela- 
kukan maksudnya”. 

Dan dua laki-laki lagi mengatakan: ”Untuk apa kita bagikan 
sepertiga harta untuk orang itu? Akan tetapi, apabila ia kembali 
nanti, terus saja lata bunuh. Dan harta ini kita bagikan di antara kita 
berdua”. 

Tatkala yang seorang itu kembali, lalu dibunuhnya. Dan mereka 
berdua terus memakan makanan itu. Lalu keduanyapun matilah. Ma- 
ka tinggaJlah harta tersebut di padang pasir itu. Dan mereka bertiga 
sudah mati. 

Maka lalulah Isa a.s. kepada mereka dalam keadaan yang de- 
mikian. Lalu Isa a.s. mengatakan kepada para shahabatnya: ”Inilah, 
maka awaslah kamu dari ini!”. 

Diceriterakan, bahwa Zulkarnain datang kepada suatu ummat 
(golongan) yang tidak ada di tangan mereka suatupun, yang dapat 
manusia bersenang-senang dari dunianya. Ummat itu sudah menggali 
kuburan. Maka apabila sudah pagi hari, lalu mereka mempersiapkan 
kuburan itu, menyapunya dan mengerjakan shalat di sisinya. Dan 
apabila mereka lapar, lalu memakan sayur-sayuran, sebagaimana bi- 
natang ternak memakan rumput. Allah Ta’ala telah menyiapkan bagi 
mereka pada yang demikian itu, penghidupan dari tumbuh-tumbuhan 
bumi. Zulkarnain lalu mengutus kepada raja mereka. Maka utusan itu 
berkata kepada raja tersebut: ”Perkenankanlah panggilan Zulkarna¬ 
in!” 

Raja ummat itu lalu menjawab: ”Aku tidak mempunyai 
keperluan kepadanya. Jikalau ia ada mempunyai keperluan, maka 
hendaklah ia datang kepadaku!” 

Mendengar yang demikian, lalu Zulkarnain menjawab: ”Benar 
dia”. 

Lalu Zulkarnain datang kepada raja tersebut. Zulkarnain ber¬ 
kata kepada raja itu: ”Aku mengutus orang kepada engkau, supaya 
engkau datang kepadaku. Tetapi engkau enggan. Maka inilah aku 
telah datang!”. 
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Raja Ho lalu menjawab: ’’Jikalau aku ada mempimyat kcpet- 
luan kepadamu, niscaya aku akan datang kepadamu”. 

Maka Zulkarnain lalu menjawab: ’’Apakah kiranya aku melihat 
kamu dal am suatu keadaan, yang belum pern ah aku melihat seorang 
pun dari ummat-ummat dalam keadaan yang demikian?”. 

Raja itu bertanya: ’’Apakah yang demikian itu?”. 

Zulkarnain menjawab: ’’Tiada bagi kamu dunia dan tiada sua- 
tupun yang lain. Mengapa kamu tidak mengambil emas dan perak, 
lalu kamu bersenang-senang dengan emas dan perak itu?”. 

Lalu mereka menjawab: ’’Sesungguhnya kami benci kepada 
emas dan perak. Karena seseorang tiada akan memberikan sesuatu 
dari emas dan perak, melainkan dirinya rindu dan mengajaknya 
kepada yang iebih utama daripadanya. 

Maka Zulkarnain bertanya lagi: ”Apakah kiranya keadaan ka¬ 
mu, yang telah mengorek (membuat) kuburan? Lalu apabila kamu 
berpagi hari, kamu persiapkan kuburan itu. Lalu kamu sapu dan 
kamu mengerjakan shalat di sisinya”. 

Mereka itu menjawab: ’’Kami bermaksud, bahwa apabila kami 
memandang kepada kuburan itu dan kami berangan-angan kepada 
dunia, niscaya kuburan kami itu mencegah kami dari angan-angan 
tersebut”. 

Zulkarnain mengatakan lagi: ”Aku melihat kamu, tiada mem- 
punyai makanan, selain sayur-sayuran bumi. Apakah kamu tidak 
mengambil binatang ternak dari hewan-hewan itu, lalu kamu meng¬ 
ambil susunya dan kamu pakai untuk kenderaan. Maka dapatlah 
kiranya kamu bersenang-senang dengan binatang ternak itu”. 

Mereka itu menjawab: ’’Kami tidak suka menjadikan perut ka¬ 
mi,' kuburan binatang ternak itu. Dan kami memandang pada tum- 
buh-tumbuhan bumi dapat menyampaikan hajat keperluan. Sesung¬ 
guhnya memadailah bagi anak Adam (manusia) serendah-rendah 
penghidupan dari makanan. Dan makanan manapun yang melewati 
langit-langit (dalam mulut), niscaya kita tiada akan memperoleh rasa 
apa-apa. Bagaimana adanya makanan itu”. 

Kemudian raja negeri itu (raja tersebut tadi), menghamparkan 
tangannya di belakang Zulkarnain. Lalu mengambil sebuah tengkorak 
manusia. Lalu raja tadi bertanya: ”Hai Zulkarnain! Tahukah eng- 
kau, siapa ini ?”. 

Zulkarnain menjawab: ’’Tidak! Siapakah dia itu?”. 
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Raja itu menjawab: ’’Seorang dari raja-raja di bumi. Ia tejah 
diberikan oleh Allah kekuasaan atas penduduk bumi. Lalu ia berbuat 
sewenang-wenang, zalim dan melampaui batas. Tatkala Allah Subha- 
nahu wa Ta’ala melihat yang demikian daripada raja itu, lalu diputus- 
kanNya dengan kematian. Maka jadilah raja tersebut seperti batu 
yang terlempar. Dan Allah Ta’ala telah menghitungkan amal-perbuat- 
annya. Sehingga akan dibalasNya nanti di akhirat”. 

Kemudian, raja itu mengambil tengkorak yang iain, yang busuk, 
seraya bertanya: ”Hai Zulkarnain! Tahukah engkau, siapa ini?” 

Zulkarnain menjawab: ”Aku tidak tahu. Siapakah dia?”. 

Raja itu menjawab: ’’Inilah raja yang dirajakan oleh Allah, 
sesudah raja yang tersebut diatas. Raja ini sudah melihat apa yang 
diperbuat oleh raja sebelumnya, dengan manusia, dari kesewenang- 
wenangan, kezaliman dan pemaksaan. Lalu ia tawadlu* (merendah- 
kan diri) dan khusyu’ kepada Allah ’Azza wa Jalla. Ia menyuruh 
dengan keadilan pada warga kerajaannya. Maka jadilah dia sebagai- 
mana yang engkau lihat. Allah telah menghitung amal-perbuatannya, 
sehingga akan dibalasiNya di akhirat”. 

Kemudian, raja itu memegang tengkorak Zulkarnain, seraya 
berkata: ’’Tengkorak ini adalah seperti dua tengkorak tersebut. Maka 
perhatikanlah, hai Zulkarnain, apa yang engkau perbuat!” 

Zulkarnain lalu menjawab: ’’Adakah engkau mempunyai per- 
sahabatan dengan aku?. Maka aku akan mengambil engkau men- 
jadi saudara, menjadi menteri dan sekutu pada apa yang diberikan 
Allah kepadaku dan harta ini”. 

Raja itu menjawab: ’’Alangkah baiknya aku dan engkau pada 
suatu tempat. Dan tiada akan ada kita pada semua hal”. 

Zulkarnain lalu bertanya: M Mengapa?*\ 

Raja itu menjawab: ”Dari karena manusia semuanya, adalah 
musuh bagi engkau dan teman bagi aku”. 

Zulkarnain bertanya: ’’Mengapa?”. 

Raja itu menjawab: ’’Mereka memusuhi engkau, karena apa 
yang dalam tangan engkau, dari kerajaan, harta dan dunia. Dan tiada 
aku dapati seorang pun yang memusuhi aku, karena aku menolak 
yang demikian. Dan karena apa yang padaku, dari keperluan dan 
sedikitnya sesuatu”. 


484 



Kata yang empunya riwayat: ”Maka pergilah Zulkarnain dan 
raja tersebut, dengan penuh keheranan dan mengambil pelajaran dan 
peristiwa tadi”. 

Maka inilah cerita-cerita yang menunjukkan kepada anda, ten- 
tang bahaya-bahaya kaya, serta apa yang telah kami kemukakan se- 
belumnya. 

Wa biMlabi’ttaufiq! 

Tammatlah sudah ”Kitab Tercelanya Harta dan Kikir” 
dengan pujian kepada Allah Ta’ala dan pertolonganNya. Dan akan di 
iringi oleh 99 Kitab Tercelanya Kemegahan Dan Ria 
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KITAB TERCELANYA KEMEGAHAN DAN HA 


Yalta: lutab keddapan dart ”Raba’ yang membinasakan” 

dan ’'KITAB IHYA’ ’ULUMIDDIN”. 




Segala pujian bagi Allah Yang Maha mengetahui yang ghaib- 
ghaib, Yang melihat rahasia-rahasia hati, Yang mema’afkan dari 
dosa-dosa besar, yang mengetahui apa yang disembuftyikan oleh 
dlamir (yang dalam hati) dari yang ghaib-ghaib yang tersembunyi, 
Yang maha melihat rahasia-rahasia niat dan yang tersembunyi dalam 
lipatan hati, Yang tiada akan menerima amal-perbuatan, selain apa 
yang telah sempurna, lengkap, bersih dari campuran ria dan syirik 
(i mempersekutukan Tuhari) dan murni. Maka Dialah tersendiri dengan 
kekuasaan. Dialah Yang Maha Kaya dari segala yang kaya, dari 
persekutuan. 


Salawat dan salam kepada Muhammad, keluarganya dan 
shahabat-shahabatnya, yang bersih dari sifat kekhianatan dan kepalsu- 
an. Anugerahilah kesejahteraan yang banyak! 


Adapun kemudian, maka sesungguhnya Rasulu’llah s.a.w. telah 



(Inna akhwafa maa akhaafu ’alaa ummati’r riyaau wa’sy-syahwatu’i- 
khafiyyatu’Matii hiya akhfaa min dabiibi’n-naralati's-saudaa-i ’ala’sh- 
shakhrati'sh-snammaa-i fi‘Hailati‘dh-dhalmaa-i). 


Artinya: 

„ Sesungguhnya yang paling aku takuti dari apa yang aku takuti atas 
ummatku, ialah: ria dan nafsu-syahwat yang tersembunyi, dimana dia 
lebih tersembunyi dari merangkaknya semut hitam atas batu besar 
yanghitam pekak , dalam malam yang gelap*\( 1). 

(1). Dirawikan Ibnu Majah dan Al-Hakim dari Syaddad bin Aus. Al-Hakim 
mengatakan, bahwa hadits ini shahih isnad. Menurut A! Iraqi, hadits ini dla‘if. 
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Dan karena itulah, maka para ulama yang terkenal, lemah dari- 
pada mengetahui tipu-dayanya. Lebih-lebih lagi orang-orang ‘abid 
(yang banyak beribadah) yang awwam dan orang-orang yang taqwa‘. 

Dan itulah yang termasuk penghabisan tipuan hawa-nafsu dan 
batin tipu-dayanya. 

Sesungguhnya, dicoba dengan yang demikian, alim ulama, 
orang-orang ‘abid dan orang-orang yang rajin, daripada kesungguhan 
berjalan untuk menempuh jalan akhirat. Bahwa mereka, manakala 
memaksakan dirinya, bermujahadah dan menceraikan dirinya dari 
nafsu-syahwat, menjaga dirinya dari perbuatan yang syubhat dan 
membawakan dirinya lemah dari kelobaan pada perbuatan-perbuatan 
maksiat yang terang, yang terjadi atas anggauta badannya. Lalu 
dirinya mencari ketentraman (istirahat) kepada berbuat-buat melahir- 
kan yang kebajikan dan melahirkan amal dan ilmu. Lalu diri itu 
mendapat kelepasan dari kesukaran mujahadah, kepada kesenangan 
penerimaan pada makhluk. Dan pandangan mereka kepadanya dengan 
pandangan kemuliaan dan pengagungan. Maka diri itu bersegera 
kepada melahirkan keta’atan dan menyampaikan kepada penglihatan 
orang banyak. Diri itu tidak merasa cukup dengan penglihatan 
Pencipta alam (Allah Ta’ala). Diri itu merasa gembira dengan pujian 
manusia. Dan tidak merasa cukup dengan pujian Allah Yang Maha 
Esa. Dan diri itu mengetahui, bahwa makhluk apabila mengetahui dia 
itu meninggalkan nafsu syahwac dan menjaga dari harta syubhat serta 
menanggung kesulitan-kesulitan ibadah, niscaya makhluk itu akan 
melepaskan lidah mereka dengan pujian dan sanjungan. Dan mereka 
beriebih-lebihan pada memuji dan memuja. Dan memandang kepada¬ 
nya dengan pandangan kemuliaan dan kehormatan. Mereka mengam- 
bil berekah dengan memandang dan menemuinya. Mereka ingin pada 
barakah do’any a dan sangat ingin mengikuti pendapatnya. Mereka 
mendahulukannya dengan pelayanan dan memberi sal am dan memu- 
liakannya dengan beriebih-lebihan pada upacara-upacara. Mereka 
mema’afkannya pada jual-beli dan segala mu’amalah (hubungan 
dalam pergaulan). Mereka mendahulukannya pada majlis-majlis dan 
mengutamakannya dengan makanan dan pakain. Mereka merasa 
dirinya rendah demi kebesarannya, dengan mereridahkan diri dan 
menuriitinya pada maksud-maksudnya, dengan menghormatinya. 

Maka diri itu pada yang demikian, memperoleh kesenangan (ke- 
laz^tan). Yaitu: kelazatan yang paling besar. la memperoleh nafsu- 
syahwat. Yaitu: nafsu-syahwat yang paling banyak. Lalu diri itu, 
memandang hina meninggalkan perbuatan maksiat dan kesalahan. 
Merasa lunak kekasaran kerajinan kepada ibadah-ibadah, untuk 
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memperoleh pada batin, kelazatan segala yang lezat dan keinginan 
nafsu segala syahwat. 

Ia menyangka bahwa hidupnya dengan Allah dan dengan 
ibadahnya yang diridlai. Dan sesungguhnya hidupnya adalah dengan 
nafsu syahwat yang terseinbunyi itu, yang membutakan akalnya yang 
tembus dan kuat daripada mengetahuinya. 

Ia melihat bahwa ia ikhlas pada menta‘ati Allah dan menjauh- 
kan segala yang diharamkan oleh Allah. Nafsu dirinya telah menyem- 
bunyikan nafsu-syahwat tersebut, karena penghiasan bagi semua ham- 
ba dan berbuat-buat bagi makhluk. Dan nierasa gembira dengan apa 
yang diperolehnya, dari kedudukan dan kemuliaan. Dan dengan yang 
demikian, menghapuskan pahala ta’at dan amal-perbuatan yang baik. 
Namanya telah dicantumkan pada halaman suratan orang-orang 
munafik. Dan ia menyangka, bahwa dia pada sisi Allah, termasuk 
orang muqarrabin ( orang-orang yang dekat dengan Allah). 

Iniiah suatu penipuan bagi diri, yang tiada selamat daripadanya, 
selain orang-orang shiddiq. Dan suatu jurang yang tidak dapat didaki, 
selain oleh orang-orang muqarrabin. Dan karena itulah, dikatakan, 
bahwa penghabisan yang keluar dari kepala orang-orang shiddiq. 
lalah: Hu'bbu'rriyasah (ingin menjadi kepala). 

Apabila adalah ria itu penyakit yang tertanam, yang menjadi 
jala yang terbesar bagi setan-setan, niscaya haruslah ada penguraian 
perkataan ria, tentang: sebab, hakikat, derajat, bahagian, jalan-jalan 
pengobatan dan penjagaan daripadanya. Dan jelaslah maksud dari 
yang demikian itu, pada penyusunan Kitab ini, di atas dua bagian: 

Bagian Pertama: tentang ingin kemegahan dan kemasyhuran. 
Dan padanya penjelasan tercelanya kemasyhuran, penjelasan keutama- 
an khumul (tidak masyhur atau tidak terkenal), penjelasan tercelanya 
kemegahan, penjelasan arti kemegahan dan hakikatnya, penjelasan 
sebab adanya kemegahan itu lebih dirintai dari kecintaan kepada 
harta, penjelasan bahwa kemegahan itu kesempurnaan bayangan dan 
tidaklah kesempurnaan yang sebenarnya (kamal haqiqi ), penjelasan 
apa yang terpuji dari kecintaan kemegahan dan apa yang tercela, 
penjelasan sebab tentang kecintaan pujian dan sanjungan dan keben- 
cian celaan, penjelasan obat tentang kecintaan kemegahan, penjelasan 
obat kecintaan pujian, penjelasan obat kebencian celaan dan penjelas¬ 
an perbedaan keadaan manusia tentang pujian dan celaan. 

Maka itu adalah duabelas pasal. Daripadanyalah terjadi penger- 
tian ria. Maka tak boleh tidak mendahulukannya. Kiranya Allah men- 
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curahkan taufiq kepada kebenaran, dengan kasih-sayang, kenikmatan 
dan kemurahanNya. 


Penjelasan: tercelanya kemasyhuran dan tersiarnya suara, 

Ketahuilah, kiranya Allah mencurahkan perbaikan bagi anda, 
bahwa asal kemegahan itu, ialah: tersiamya suara dan kemasyhuran. 
Dan itu tercela. Bahkan yang terpujia, ialah: khumul (tidak 
termasyhur ), selain orang yang dimasyhurkan oleh Allah Ta’ala, 
karena mengembangkan agamaNya, tanpa memberatkan mencari 
kemasyhuran daripadanya. Anas r.a. berkata: ’’Rasulullah s.a.w. 
bersabda: 



y 


(Hasbum-ri-in minasy-syarri an yusyiiran-naasu ilaihi bil-ashaa-bi-’i fii 
diinihi wa dun-yahu, illaa man 'ashamahul-laah). 

Artinya: 

Mencukupi seseorang itu dari kejahatan t bahwa manusia menunjuk- 
kan kepadanya dengan anak jari, tentang Agama dan dunianya, 
kecuali orang yang dipelihara oleh Allah'*. (1). 


Jabir bin Abdullah berkata: ’’Rasulullah s.a.w. bersabda: 



Bi-hasbi’l-mar-i minasy-syarri illaa man-’ashama-hu’llaahu mina’ssuu-i 
an y usyiira* n-naasu ilaihi bil-ashaabi'i fi diinihi wa dun-yahu. 
Inna’llaaha laa yan-dburu ilaa shu-arikum wa laakin yan-dhuru ilaa 
quluubiknm wa a*maalikuin). 

Artinya: 

**.Mencukupilah seseorang dari kejahatan, selain orang yang dipelihara 
oleh Allah dari yang jahaU bahwa manusia menunjukkan kepadanya 


(1). Dirawikan Al-Baihaqi dari Anas, dengan sanad dla’if. 
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dengan anak jari, tentang Agama dan dunianya, Sesungguhnya Allah 
tiada memandang kepada rupamu. Akan tetapi la memandang kepada 
hatimu dan-amal-perbuatanmu ” (1). 

Al-Hasan Al-Bashari r.a. menyebutkan penta’wilan (penafsiran) 
bagi hadits tersebut. Dan tiada mengapa dengan penta’wilan itu. Ka- 
rena ia yang merawikan hadits tadi. Lain ditanyakan kepadanya: 
”Hai Abu Sa’id! Sesungguhnya manusia, apabila melihat engkau, 
niscaya mereka menunjukkan kepada engkau dengan anak-anak jari” 

Al-Hasan Al-Bashari r.a. lalu menjawab: ’’Sesungguhnya tidak 
dimaksudkan ini. Yang dimaksudkan sesungguhnya, ialah: orang yang 
mengada-adakan pada Agamanya dan yang fasik pada dunianya”. 

Ali r.a. berkata: ’’Engkau memberi dan engkau tidak termasy- 
hur (terkenal). Dan janganlah engkau mengangkat diri engkau, supaya 

engkau disebut orang. Belajarlah dan sembunyikanlah! Dan diamlah, 
niscaya engkau selamat! Engkau gembirakan orang baik-baik dan 
engkau marahi orang zalim!” 

Ibrahim bin Adham r.a. berkata: ’’Tiada membenarkan akan 
Allah, oleh orang yang menyukai kemasyhuran”. 

Ayyub As-Sakhtiani berkata: ’’Demi Allah! Tiadalah hamba itu 
membenarkan akan Allah, selain oleh batinnya (sirr-nya). Bahwa ia 
tiada mengetahui tempat sirr itu”. 

Dari Khalid bin Ma’dan, bahwa Khalid, apabila nalqahnya (2) 
banyak, niscaya ia bangun pergi, karena takut kemasyhuran (terke¬ 
nal). 

Dari Abil-’aliyah, bahwa apabila duduk padanya lebih banyak 
dari tiga orang, maka ia bangun pergi. 

Thalhah melihat suatu kaum berjalan bersama dia, kira-kira 
sepuluh orang. Lalu iamengatakan: ’’Lalar loba dan kupu-kupu api” 
( 3 ). 

Salim bin Handhalah berkata: ’’Sewaktu kami berada keliling 
Ubai bin Kaab, dimana kami berjalan di belakangnya, tiba-tiba dilihat 

(1) . Menurut Al-Iraqi, hadits ini tidak dikenal dari Jabir, tetapi dari Abu Hurairah, 

yang dirawikan Ath-Thabrani dan AI-Baihaqi. dengan sanad dJa’if. 

(2) . Halqah, yaitu: duduk berkeliling, mengelilingi gurun mendengar penyajian- 

nya. Juga belajar yang demikian, dinamakan: halqah. Umpamanya: Orang- 
oraiig yang belajar di Masjid Ai-Azhar cara lama, tidak memakai kursi dan 
meja. 

(3) . Maksudnya, menyerupakan mereka dengan lalat dan kupu-kupu, karena 

keduanya itu binasa pada makanan dan api. 
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oleh Umar r.a. Lalu Umar mengangkat kc atasnya ccmeti. Maka Ubai 
berkata: ”Hai Amirul-mu’mmin ! Apa yang engkau perbuat ?”. 

Umar r.a. lalu menjawab: ’’Bahwa ini adalah kehinaan bagi 
pengikut dan fitnah bagi yang diikut”. 

Dari A1-Hasan Al-Bashari r.a. yang mengatakan: ”Pada suatu 
hari, Ibnu Mas’ud keluar dari tempat tinggalnya. Lalu ia diikuti oleh 
manusia. Maka Ibnu Mas'ud berpaling kepada mereka, seraya ber¬ 
kata: ’’Dengan maksud apa kamu mengikuti aku? Demi Allah! Ji- 
kalau kamu mengetahui apa yang dikimcikan pintuku atasnya, niscaya 
tiada akan mengikuti aku, oleh dua orang daripada kamu”. 

A1-Hasan Al-Bashari r.a. berkata: ”Sesungguhnva bunyi san¬ 
dal-sandal di keliling orang-orang, maka sedikitlah dapat menetapkan 
hati orang-orang bodoh”. 

Pada suatu hari Al-Hasan r.a. keluar dari rumahnya. Lalu ia 
diikuti oleh suatu kaum (suatu golongan orang banyak). Maka Al- 
Hasan mengatakan: ” Apakah kamu ada keperluan ? Jikalau tidak, 
maka tidaklah diharapkan ini akan terns-menerus pada hati orang 
mu’min”. 

Diriwayatkan, bahwa seorang laki-laki menemani Ibnu Muhairiz 
dalam perjalanan jauh (dalam bermusafir). Maka tatkala orang itu 
akan berpisah dengan Ibnu Muhairiz, lalu berkata: ”Berilah aku 
nasehat!”. 

Ibnu Muhairiz lalu menjawab: ”Jikalau engkau sanggup untuk 
mengenal dan engkau tidak dikenal, engkau berjalan dan orang tidak 
berjalan kepada engkau, engkau bertanya dan engkau tidak ditanya- 
kan, maka berbuatlah!”. 

Ayyub As-Sakhtiani ke luar dari rumahnya untuk suatu 
perjalanan jauh. Lalu ia disongsong oleh orang banyak. Maka ia 
mengatakan: ”Jikalau tidaklah aku mengetahui, bahwa Allah tahu 
dari hatiku, bahwa aku tidak suka begini, niscaya aku takut akan 
kutukan dari pada Allah ’Azza wa Jalla”. 

Ma’mar berkata: ”Aku cela Ayyub karena panjang kemejaaya”. 
Lalu ia menyambung: ’’Sesungguhnya kemasyhuran pada masa yang 
lalu, adalah pada panjangnya kemeja. Dan pada hari ini (sekarang), 
kemasyhuran itu adalah pada penyingsingan baju”. 

Setengah mereka berkata: ”Adalah aku bersama Abi Qallabah, 
tatkala masuk kepadanya seorang laki-laki, yang pada tubuhnya ba¬ 
nyak pakaian. Lalu Abi Qallabah berkata: ”Jagalah dirimu, dari 
keledai yang memekik ini!”. 


491 



Maksudnya, ia menunjukkan dengan demikian, kepada mencari 
kemasyhuran 

Ats-Tsauri berkata: ’’Adalah mereka tiada menyukai kemasy¬ 
huran, dari kain-kain yang baik dan kain-kain yang buruk. Karena 
mata memperhatikan kepada kain-kain itu semua”. 

Seorang laki-laki berkata kepada Bisyir bin Al-Harits: ’’Berilah 
aku nasehat! 

Lalu Bisyir menjawab: ’’Buatlah sebutanmu tidak terkenal dan 
baikkanlah makananmu!”. 

Adalah Hausyab bin ’Uqail Al-Bashari menangis, seraya 
berkata: ’'Namaku telah sampai ke masjid jami‘” (1). 

Bisyir berkata: ’’Tiada seorang laki-laki pun yang aku kenal, 
yang menyukai ia dikenal orang, selain hilanglah Agamanya dan 
terbukalah kekurangannya’ *. 

Bisyir berkata pula: ’’Tiada akan diperoleh kemanisan akhirat, 
oleh orang yang suka dikenal pleh manusia”. 

Kiranya rahmat Allah kepada Bisyir dan kepada mereka seka- 

lian! 

PENJELASAN: keutamaan khumul. 

Rasulullah s.a.w. bersabda: 




/ // j / * 


ff 

9 




-w. 

(Rufbaa asy-’atsa agh-bara, dzii thim-raini, laa-yu'bahu lahu, lau 
aqsama alal-laahi, ia-abarrahu, minhumul-bara-ub-nu maalik). 


Artinya : 

"Banyaklah orang yang kusut rambutnya, berdebu badannya / mem- 
punyai pakaian buruk , tidak diperdulikan orang. Jikalau ia bersum - 
pah kepada Allah, niscaya Allah menganugerahkan kebajikan kepada- 
nya. Di antara mereka, ialah: A l Barra* bin Malik (2). 

(1) . Masjid Jami *, ialah: masjid yang dipakai untuk tempat shalat Jum’at. 

(2) . Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. AkBaxra’ itu saudara sebapa Anas bin 

Malik. 
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Ibnu Mas*ud berkata: ”Nabi s.a.w. bersabda: 



ratau, lau qaalal-laabumma, innli as-alukal-jannata ta-a'thaa-hul-jaii' 
nata, wa lam yu'thlhl minad-dun-ya syai-aan). 

Artinya: 

’’Banyaklah orang yang berpakaian buruk, yang tidak diperduli- 
kan orang. Jikalau ia bersumpah kepada Allah, niscaya Allah men- 
curahkan kebajikan kepadanya. Jikalau ia berdo ’a: ”Wahai Allah, 
Tuhankul Sesungguhnya aku bermohon padaMu sorga”, Niscaya 
Allah menganugerahkannya sorga itu . Dan tidak dianugerahkanNya 
kepadanya dari dunia sesuatu pun ” (5). 


Nabi s.a.w. bersabda: 



(Ataa adullukum ‘alaa ahlil-jannati kuilu dla-ifin mustadl-‘afm lau 
aqsama alal-laahi la-abarrahu wa-ahlun-naari kuilu mutakkabirin 
mustakbirin, jawwaadbin). 


artinya: 

f, Apakah tidak aku tunjukkan kepadamu penduduk sorga? Yaitu: 
Setiap orang yang lemah dan dipandang lemah. Jikalau ia bersumpah 
kepada Allah, niscaya Allah mencurahkan kebajikan kepadanya , Dan 
penduduk neraka, yaitu: tiap-tiap orang yang sombong dan terpan- 
dang sombong, yang angkuh dalam gerak-geriknya*\ (4). 

Abu Hurairah berkata: ”Nabi s.a,w. bersabda: "Sesunggunnya 
penduduk sorga itu, ialah setiap orang yang kusut rambutnya, 

(3) . Dirawikan Ibnu Abid-dunya dari Ibnu Mas'ud, dcngan sanad dta*if. 

(4) . Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Haritsah bin Wahab. 
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berdebu badannya, mempunyai pafcaian buruk, yang tidak diperduli- 
kan orang. Apabila mereka meminta izin untuk menjumpai amir-amir 
(penguasa), niscaya tidak diizinkan mereka untuk menjumpainya. 
Apabila mereka meminang wanita, niscaya tidak mau dikawinkan 
dengan mereka. Apabila mereka berkata-kata, maka orang tidak diam 
untuk mendengar perkataannya. Keperluan seseorang dari mereka itu 
berantakan dalam dadanya. Jikalau nurnya (cahayanya) pada hari 
kiamat, dibagi-bagikan kepada manusia, niscaya akan meluasi semua 
mereka”. (5). 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Sesungguhnya dari ummatku, ada orang, 
yang kalau datang kepada seseorang kamu, meminta uang sedinar,nis¬ 
caya tidak diberikannya. Dan jikalau dimintanya sedirham, niscaya 
tidak juga diberikannya. Dan jikalau dimintanya uang tembaga, nis¬ 
caya tidak juga diberikannya. Dan jikalau ia meminta sorga pada 
Allah, niscaya tidak diberikanNya. Dan jikalau ia meminta dunia, 
niscaya tidak diberikannya. Dan tiada tercegahnya dunia kepadanya, 
selain karena hinanya dunia kepadanya. Banyaklah orang yang 
berpakaian buruk, yang tidak diperdulikan orang, jikalau .ia ber- 
sumpah kepada Allah, niscaya Allah menganugerahkan kebajikan 
kepadanya”. (6). 

Din way at kan, bahwa Umar r.a. masuk ke masjid. Lalu ia me- 
lihat Mu’az bin Jabal menangis di sisi kuburan Rasulullah s.a.w. 
Maka Umar r.a. bertanya: ”Apakah yang menjadikan engkau me¬ 
nangis?” 


Mu’az bin Jabal menjawab: ”Aku mendengar Rasulullah s.a.w. 
bersabda: 



(Innal-yasiira minar-riyaa-i syirkun wa innal-laaha yuhibbul-atqiyaa- 
al-akhfiyaa-al-Iadziina, in ghaabuu, lam yuf-taqaduu, wa in hadlaruu, 
lam yu‘rafuu quluu-bubum mashaa-biibul hudaa, yanjuuna min kulli 
ghabraa-a mudh-limatm). 

(5) . Al-Iraqi, tidak menyatakan, siapa perawi hadits ini. Pada catatannya kosong. 

(6) . Dirawikan At-Thabrani dari Tsauban, dengan isnad shahih. 
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Artmya: 

Bahwa sedikit tia itu, sebahagian dari syirik. Dan sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang taqwa yang menyembunyikan amal-per- 
buatannya. Mereka, jikalau ghaib (tidak datang), orang tidak merasa 
kehilangan. Dan jikalau mereka hadlir, orang tidak mengenalnya . 
Hati mereka itu lampu petunjuk (hidayah). Mereka terlepas dari setiap 
bumi yang gelap”. (/). 

Muhammad bin Suaid berkata: ’’Telah datang kemarau bagi 
penduduk Madinah. Dan ada di Madinah seorang laki-laki yang sha- 
lih, yang tiada diperdulikan orang. la selalu berada di Masjid Nabi 
s.a.w. 

Ketika penduduk Madinah itu sedang berdo’a, tiba-tiba datang 
kepada mereka, seorang laki-laki yang memakai pakaian buruk. Lalu 
orang tersebut mengerjakan shalat dua raka’at, yang dipendekkannya. 
Kemudian, ra membentangkan kedua tangannya, seraya berdo’a: 
’’Wahai Tuhanku! Aku bersumpah kepadaMu, kecuali Engkau 
turunkan kepada kami hujan sesa’at”. 

Laki-laki tersebut tidak menarik kedua tangannya dan tidak 
memutuskan do’anya, sehingga itu tertutup dengan mengandung. Dan 
mereka diturunkan hujan, sehingga penduduk Madinah itu berteriak 
(memekik), dari ketakutan tenggelan dalam air. 

Lalu oxang tadi berdo’a: ”Hai Tuhanku! Jikalau Engkau 
mengetahui, bahwa mereka telah merasa cukup, maka angkatlah hujan 
itu dari mereka!”. 

Maka hujan itupun berhenti. Dan laki-laki tadi diikuti oleh 
temannya yang mengerjakan shalat istisqa (shalat minta hujan), 
sehingga diketahui tempat tinggalnya. 

Kemudian, pada pagi hari, lalu teman itu datang kepada laki- 
laki tersebut, seraya berkata: ’’Sesungguhnya aku datang kepadamu, 
ada suatu keperluan”. 

Laki-laki itu lalu bertanya: ”Apakah keperluan itu?”, 

Teman tadi menjawab: ’’Tentukanlah kepadaku suatu do’a!” 

Maka laki-laki itu menjawab: ’’Subhana’llah! Engkau — 
engkau! Engkau meminta kepadaku, bahwa aku tentukan (khususkan) 
bagimu suatu do’a?” 

Teman itu kemudian bertanya lagi: ”Apakah yang sampai ke¬ 
pada engkau, dari apa yang aku lihat?”. 

(1). Dirawikan Ath-Thabrani dar. Al-Hakim dan dikatakannya: shahih isnad. 
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Laki-laki tersebut menjawab: ”Aku ta’at kepada Allah, tentang 
apa yang disuruhNya aku dan yang dilarangNya aku. Lalu aku 
meminta kepada Allah, maka diberikanNya kepadaku”. 

Ibnu Mas’ud berkata: ’’Hendaklah kamu itu mata-air ilmu, 
lampu petunjuk, selalu di rumah, pelita malam, sunyi hati dari selain 
Allah, mempunyai pakaian kain buruk. Kamu terkenal pada pen- 
duduk langit dan tersembunyi pada penduduk bumi”. 

Abu Umamah berkata: ’’Rasulullah s.a.w. bersabda: 



YaquU'luMaahu ta’aala, inna agh-batha ’auliyaa-ii, abdun mu‘mi- 
nun, khafii-ful-haadzi, dzuu hadh-dhin min shalaatin, ahsana ibaadata 
rabbibi, wa athaa-'ahu fis-sirri, wa kaana ghaamidlan fin-naasi, laa 
yusyaaru ilaihi bil-ashaa-bi’i, tsumma shabara 'alaa dzaalik). 

Artinya: 

"Allah Ta 'ala berfirman: "Sesungguhnya waliKu yang paling digema- 
ri, ialah: hamba yang mu’min, sedikit harta, mempunyai kesenangan 
dengan shalat, membaikkan ibadah kepada Tuhannya dan menta'ati- 
Nya pada waktu tersembunyi. Ia tertutup pada manusia ; tidak 
ditunjukkan kepadanya dengan anak jarL Kemudian, ia bersabar atas 
yang demikian". 

Abu Umamah mcneruskan riwayatnya: “Kcmudian, Rasulullah 
t.a.w. memukul dengan tangannya, seraya bersabda: 



(‘lljjiiat maniyya-tuhu wa qalla turaatsufau wa allat bawaakiibi). 
Artinya 

"Orang tersebut cepat matinya, sedikit pusaka yang ditinggalkannya 
dan sedikit orang yang menangisinya". (2). 

(2). Dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, dengan isnad dla‘if. 
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Abdullah bin Umar r.a. berkata: “Hamba Allah yang paling 
dikasihi oleh Allah, ialah: orang-orang perantau**. 

Lalu ditanyakan: “Siapakah orang-orang perantau itu?“. 

Abdullah bin Umar r.a. menjawab: “Orang-orang yang lari 
dengan Agamanya. Mereka berkumpul pada hari kiamat kepada Isa 
Al-Masih a.s/’. 

AI-Fudlail bin ’Iyadl r.a. berkata: “Sampai kepadaku riwayat, 
bahwa Allah Ta‘ala berfirman pada sebahagian apa yang dianugerah- 
kanNya kepadaNya: “Apakah tidak Aku anugerahkan nikmat 
kepadamu? Apakah tidak Aku tutup kekuranganmu? Apakah tidak 
Aku sembunyikan (tidak memasyhurkan) sebutanmu?”. 

Al-Khalil bin Ahmad mengucapkan dalam do‘anya*: “Wahai 
Allah, Tuhanku! Jadikanlah aku pada sisiMu, termasuk yang tertinggi 
dari makhlukMu! Jadikanlah aku pada diriku, termasuk yang 
terendah dari makhlukMu! Jadikanlah aku pada sisi manusia, 
termasuk yang di tengah-tengah dari makhlukMu!’’. 

Ats-Tsauri berkata: ’’Aku dapati hatiku pantas di Makkah dan 
di Madinah, serta kaum perantau, yang mempunyai makanan dan 
kesungguhan”. 

Ibrahim bin Adham berkata: ’’Tiada aku gembira sekali-kali 
seharipun dalam dunia, kecuali sekali, di mana aku bermalam pada 
suatu malam di sebahagian masjid desa negeri Syam (Syria). Dan aku 
ketika itu sakit perut. Lalu aku ditarik oleh muazzin ijuru azari) 
dengan memegang kakiku. Sehingga aku dikeluarkannya dari masjid’’. 

AI-Fudlail bin ’Iyadl berkata: ’’Jikalau engkau sanggup untuk 
tidak dikenal, maka perbuatlah! Dan tidaklah atas engkau untuk tidak 
dikenal. Dan tidaklah atas engkau untuk tidak dipuji. Dan tidaklah 
atas engkau untuk dicela manusia, apabila ada engkau terpuji pada 
sisi Allah Ta‘ala’’. 

Maka inilah atsar dan ceritera, yang memperkenalkan kepadamu 
tercelanya kemasyhuran dan keutamaan khumul (tidak termasyhur ). 

Sesungguhnya yang dicari dengan kamayhuran dan tersebarnya 
suara, ialah: kemegahan dan kedudukan pada hati manusia. Dan suka 
kemegahan itu adalah tempat terjadinya tiap-tiap kerusakan. 

Jikalau anda bertanya: “Maka manakah kemasyhuran yang 
melebihi dari kemasyhuran nabi-nabi, khulafa* rasyidin dan ulama- 
ulama yang terkemuka? Maka bagaimana hilangnya keutamaan 
khumul bagi mereka?’* 
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Maka ketahuilah, bahwa yang tercel a, ialah: menctui kema* 
syhuran. Adapun adanya dari pihak Allah Subhanahu wa Ta‘ala, 
tanpa pemaksaan dari hamba itu, maka tidaklah tercela. Benar, 
padanya fitnah atas orang-orang yang lemah, tidak atas orang-orang 
yang kuat. Mereka itu seperti orang karam yang lemah, apabila ada 
bersama dia serombongan orang-orang karam. Maka yang lebih 
utama baginya, bahwa dia tidak dikenal oleh seorangpun dari mereka. 
Lalu mereka itu bergantung padanya. Maka ia lemah dari mereka. 
Maka ia binasa bersama mereka. 

Adapun orang yang kuat, maka yang lebih utama, bahwa ia 
dikenal oleh orang-orang yang karam, supaya mereka bergantung 
padanya. Maka ia dapat melepaskan mereka dan ia akan memperoleh 
pahala atas yang demikian. 

PENJELA SAN; tercelanya suka kemegahan. 

Allah Ta‘ala berfirman: 


y y ^ *y * sSx / » ^ y ✓ *** * y & . s * 


(Tilkad-daarul-aakhiratn naj-‘aluhaa lil-ladziina laa yuriiduuna ‘uluw- 
wan fil-ardli wa laa fasaadaa). 

Artinya : 

’’Kampung akhirat itu Kami berikan kepada, mereka yang tidak 
menghendaki ketinggian dan kerusakan di muka bumi**. 

S. Al-Qashash, ayat 83. 


Allah mengumpulkan di antara kehendak kerusakan dan 
ketinggian. Dan Ia menjelaskan bahwa kampung akhirat itu, bagi 
orang yang terlepas dari dua kehendak tersebut sekalian. Dan Allah 
Ta‘ala berfirman: 

i 








'1 ' ' - s 
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(Man kaana yurii-dul-hayaatad-dun-ya wa ziinalahaa, nuwaffi ilaihim 
a‘-maalahum fiihaa, wa hum fiihaa taa yub-khasuun. Ulaaikal-ladziina 

lai$a lahum fil-aakhirati illan-naaru wa habitha maa shana-'uu fiihaa 

/ 

wa baa-thilun maa kaanuu ya-maluun). 

Artinya: 

’’Siapa yang ingin kepada kehidupan yang dekat {dunia) dan 
perhiasannya, Kami cukupkan kepadanya perbuatannya itu di dunia 
ini dan mereka tidak dirugikan. Orang-orang itu tiada mendapat di 
hari kemudian {hari akhirat) y selain dari neraka. Di sana tiada 
berguna apa-apa yang telah mereka usahakan dan terbuang pemuma 
apa yang telah mereka kerjakan S. Hud, ayat 15 — 16. 

Ini juga, dengan umumnya firman itu, melengkapi kepada suka 
kemegahan. Sesungguhnya kemegahan itu kesenangan yang paling 
besar dari kesenangan-kesenangan hidup duniawi. Dan perhiasan yang 
terbanyak dari perhiasan duniawi. 

Rasulullah s.a.w. bersabda: ’’Cinta harta dan kemegahan itu 
menumbuhkan nifaq (kemunafikan) di dalam hati, sebagaimana air 
menumbuhkan sayur-sayuran”. (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Tidaklah dua ekor serigala yang buas 
yang dilepaskan dalam kandang kambing, lebih cepat membuat 
bencana, dibandingkan dengan cinta kemuliaan dan harta, terhadap 
Agama seorang muslim”. (2). 


Nabi s.a.w. bersabda kepada Ali r.a.: 



(Innamaa halaakum-naasi iit-tibaa‘il-hawaa wa hubbitstsanaa-i). 

Artinya: 

* J Sesungguhnya binasanya manusia itu, ialah disebabkan mengikuti 
hawa-nafsu dan cinta punjian”. (3). 

Kita mohon kepada Allah akan kema’afan dan keafiatan dengan 
nikmat dan kurniaNya. 

PENJELASAN: Arti kemegahan dan hakikatnya. 

(1) . Kata Ai-lraqi, dia tidak tnenjumpai hadits ini. 

(2) . Dtrawikan Ahmad dan At-Tirmidzi, katanya: hadits baik dan shahih. 

(3) . Kata Al-Iraqi, dia tidak menjumpai hadits ini, dengan bunyi yang demikian. Dan 

disebutkan, menurut riwayat Abu Manshur Ad-Dailami dari lbnu Abbas, dengan 
sanad dla’if, yang artinya: „Cinta dipuji manusia itu, membutakan dan menulikan” 
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Ketahuilah kiranya, bahwa kemegahan dan harta adalah: dua 
sendi dunia. Dan arti harta, ialah: memiliki benda-benda yang dapat 
dimanfa’atkan. Dan arti kemegahan, ialah: memiliki hati yang dicari 
pengagungan dan keta'atan bagi hati. 

Sebagaimana orang kaya , ialah: yang memiliki dirham dan 
dinar. Artinya: la berkuasa atas dirham dan dinar itu, untuk 
menyampaikannya kepada maksud, tujuan, memenuhi nafsu syahwat 
dan kesenangan-kesenangan jiwa lainnya. Maka begitu pulalah orang 
yang mempunyai kemegahan. Yaitu: Orang yang memiliki hati 
manusia. Artinya: ia sanggup untuk berbuat pada hati mamisia itu, 
untuk dipakaikannya dengan perantaraan hati itu, orang-orang yang 
punya hati itu, pada maksud-maksud dan tujuan-tujuannya. Dan 
sebagaimana ia mengusahakan harta dengan bermacam-macam usaha 
dan perusahaan, maka demikian pula ia mengusahakan hati makhluk 
dengan bermacam-macam mu’amalah. Dan tidaklah hati itu menuruti 
(mematuhi), selain dengan pengetahuan dan keyakinan-keyakinan 
(i vtiqadat ). Maka setiap orang yang diyakini oleh hati, padanya suatu 
sifat dari sifat-sifat kesempurnaan, niscaya hati itu menuruti dan 
mematuhi kepadanya, menurut kuatnya keyakinan hati tadi dan 
menurut tingkat kesempurnaan tersebut padanya. Dan tidaklah 
disyaratkan bahwa ada sifat itu sempurna pada diri sifat itu sendiri. 
Akan tetapi memadailah, bahwa sifat itu sempurna pada hati dan 
pada keyakinan hati. Kadang-kadang hati itu meyakini, apa yang 
tidak sempurna itu, diyakini sempurna. Dan hatinya meyakini bagi 
orang yang bersifat demikian, untuk mematuhinya dengan mudah, 
menurut keyakinannya. Maka sesungguhnya kepatuhan hati itu 
bertempat pada hati. Dan hal keadaan hati itu, mengikuti bagi 
keyakinan hati, pengetahuannya dan khayalannya (imajinasinya ). Dan 
sebagaimana orang yang mencintai harta itu, mencari jalan untuk 
memiliki budak-budak dan hamba-sahaya-hamba-sahaya, maka orang 
yang mencari kemegahan itu mencari untuk memperbudakkan 
orang-orang merdeka, memperhambakan dan memiliki leher mereka 
dengan memiliki hati mereka. Bahkan perbudakan yang dicari oleh 
orang yang mencari kemegahan itu, lebih besar. Karena orang yang 
berpunya itu, memiliki budak dengan cara paksaan. Dan budak itu 
tidak mau menurut tabiatnya. Dan jikalau diserahkan kepada 
pendapatnya, niscaya budak itu menarik diri dari kepatuhan. Dan 
orang yang punya kemegahan itu, mencari kepatuhan orang dengan 
tanpa paksaan. Dan ia mau orang-orang merdeka itu menjadi 
budaknya, dengan tabiat dan kepatuhan, serta senang dengan 
perbudakan dan kepatuhan kepadanya. 
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Maka apa yang dicari oleh orang yang punya kemegahan, adaiah 
di atas apa yang dicari oleh orang yang memiliki budak, dengan lebih 
banyak Iagi. 

Jadi, arti kernegahan itu, ialah: Berdirinya kedudukan ( manzi- 
lah) pada hati manusia. Artinya: hati manusia itu meyakini, ada 
sesuatu dari sifat-sifat kesempurnaan pada orang tersebut, Maka 
menurut kadar kesempurnaan yang diyakini mereka pada orang itu, 
lalu hati mereka mengakui orang tersebut. Dan menurut kadar 
pengakuan hati itu, adaiah kemampuannya kepada hati. Dan dengan 
kadar kemampuannya pada hati, adaiah kegembiraan dan kecintaan- 
nya kepada kemegahan. 

Maka inilah arti kemegahan dan hakikat kemegahan! 

Kemegahan itu mempunyai buah (berbuah), seperti: Pujian dan 
berlebih-lebihan pada pujian. Karena orang yang berkeyakinan pada 
kesempurnaan itu, tidak akan diam daripada menyebutkan apa yang 
diyakininya. Lalu dipujinya di atas kesempurnaan itu. Dan seperti 
pelayanan dan pertolongan, maka orang yang berkeyakinan itu, tiada 
akan kikir, dengan menyerahkan dirinya pada menta’ati orang yang 
dipandangnya sempurna itu, menurut kadar keyakinannya. Lalu ia 
dijadikan baginya, seperti budak pada maksud-maksudnya. Dan 
seperti mengutamakan orang lain, meninggalkan perbantahan, mem- 
besarkan dan memuliakan dengan memulai memberi salam, menyerah¬ 
kan tempat yang tertinggi pada perayaan-perayaan dan mendahulu- 
kannya pada semua maksud. 

Maka inilah atsar (bekas dan kesan) yang terjadi dari tegaknya 
kemegahan daiam hati. 

Dan arti tegaknya kemegahan daiam hati, ialah: Lengkapnya 
hati kepada keyakinan sifat-sifat kesempurnaan pada scseorang. 
Adakalanya, disebabkan ilmu atau ibadah, atau bagus akhlak atau 
keturunan atau kekuasaan atau kecantikan pada rupa atau kekuatan 
pada badan atau sesuatu yang diyakini oleh manusia sebagai suatu 
kesempurnaan. 

Maka sifat-sifat ini semua, membesarkan tempatnya pada hati 
orang. Lalu menjadi sebab untuk tegaknya kemegahan. 

Wa’llahu Ta’ala a’lam! Allah Ta'ala yang Maha mengetahui! 

PENJEL A SA N: Sebabnya kemegahan itu disukai menurut labiat, 
sehingga tiada hati manusia yang teriepas daripadanya, selain dengan 
kerasnya mujahadah. 
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Ketahuilah kiranya, bahwa sebab yang menjadikan emas, perak 
dan berbagai macam harta iainnya disukai (dicintai), maka itu puialah 
yang menjadi sebab kemegahan itu disukai. Bahkan, yang menjadikan 
kemegahan itu lebih disukai dari harta, sebagaimana yang menjadikan 
emas itu lebih disukai daripada perak, walaupun keduanya bersamaan 
pada kadarnya. 

Yaitu, bahwa anda mengetahui, bahwa dirham dan dinar, 
tidaklah maksudnya pada benda itu sendiri. Karena dia tidak pantas 
untuk makanan, minuman, dikawinkan dan pakaian. Dia itu dan batu 
adalah satu tingkat. Akan tetapi, emas dan perak itu disukai, karena 
menjadi jalan (wasilah) kepada semua yang disukai dan jalan kepada 
menunaikan nafsu-syahwat. 

Maka begitu puialah kemegahan, Karena arti kemegahan, 4alah: 
memiliki hati manusia. Dan sebagaimana memiliki emas dan perak itu 
member! faedah kemampuan, yang menyampaikan manusia kepada 
maksud-maksudnya yang lain, maka begitu puialah memiliki hati 
orang-orang merdeka dan sanggup menggunakannya, akan memberi 
faedah kesanggupan untuk sampai kepada semua maksud. 

Maka terdapatnya kesamaan pada sebab itu, menjadikan 
kesamaan pada kesukaan. Dan menguatkan kemegahan atas harta, 
menjadikan kemegahan itu lebih disukai (dicintai) dari harta. 

Penguatan bagi pemilikan kemegahan di atas pemilikan harta 
itu, dari: tiga segi: 

Pertama: Bahwa sampainya kepada harta dengan kemegahan 
itu, lebih mudah daripada sampainya kepada kemegahan dengan 
harta. Orang alim (orang berilmu) atau orang zuhud, yang telah tetap 
'baginya kemegahan dalam hati manusia, jikalau ia bermaksud 
mengusahakan harta, niscaya lebih mudah baginya. Sesungguhnya 
harta orang-orang yang mempunyai hati mulia itu, dijadikan bagi 
hati. Dan diberikan bagi orang yang diyakini padanya kesempumaan. 

Adapun orang yang hina, yang tidak bersifat dengan sifat 
kesempumaan, apabila ia memperoleh suatu gudang harta dan tiada 
baginya kemegahan yang akan memelihara hartanya dan ia menghen- 
daki untuk sampai kepada kemegahan dengan harta itu, niscaya tidak 
mudah baginya. 

Jadi, kemegahan itu alat dan jalan kepada harta. Maka siapa 
yang memiliki kemegahan, maka sesungguhnya ia telah memiliki 
harta. Dan siapa yang memiliki harta, niscaya ia tidak memiliki 
kemegahan dengan setiap hal. Maka karena itulah, kemegahan itu 
lebih dicintai (disukai). 
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Kedua; Yaitu, bahwa harta itu mendatangkan bencana dan 
hilang, dengan dicuri orang dan dirampas orang. Raja-raja dan 
orang-orang zalim loba kepada harta itu. Dan diperlukan pada harta 
itu kepada penjaga-penjaga, pengawal-pengawal dan gudang-gudang. 
Dan datang kepada harta itu banyak bahaya. 

Adapun hati manusia, apabila telah dimiliki, maka tidak akan 
datang pada bahaya-bahaya lersebut. Maka pada hakikatnya hati 
manusia itu gudang-gudang yang kokoh, yang tidak sanggup 
pencuri-pencuri mencurinya. Dan tidak akan dicapai oleh tangan- 
tangan perampok dan perampas-perampas. 

Harta yang paling tetap, ialah: sawah ladang. Dan tidak aman 
dari perampasan dan kezaliman pada sawah ladang itu. Dan 
diperlukan kepada penjagaan dan pemeliharaan. 

Adapun gudang hati, maka itu dengan sendirinya terpeiihara dan 
terkawal. Dan kemegahan itu berada dalam keamanan dan aman dari 
perampasan dan kecurian, pada gudang hati itu. 

Benar, sesungguhnya hati itu dirampas, dengan pemalingan, 
memburuknya keadaan dan berobahnya keyakinan, pada apa yang 
dibenarkan dari sifat-sifat kesempurnaan. Dan yang deinikian itu 
termasuk mudah menolaknya. Dan tidak mudah mengerjakannya bagi 
orang yang mengusahakannya. 

Ketiga : Bahwa pemilikan hati itu menjalar, berkembang dan 
bertambah, tanpa diperlukan kepada kepayahan dan penderitaan. 
Sesungguhnya hati itu apabila telah meyakini kepada seseorang dan 
meyakini kesempumaannya, dengan ilmu atau amal atau lainnya, 
niscaya-tidak mustahil-lidah akan lancar menyebutkan apa yang ada 
padanya. Lalu disifatkannya apa yang diyakininya ada, kepada orang 
lain. Dan hati orang lain itu menangkapnya pula. 

Dan karena pengertian ini, maka tabiat manusia menyukai suara 
baik bagi dirinya dan tersiar sebutannya. Karena yang demikian, 
apabila berterbangan pada daerah-daerah, niscaya menangkapkan 
hati. Dan membawa hati itu kepada keyakinan dan penghormatan. 
Maka senantiasalah akan menjalar dari seorang ke seorang dan akan 
terus bertambah dan tiada baginya penolakan yang tertentu. 

Adapun harta, maka siapa yang memiliki sesuatu dari padanya, 
maka dia itu pemiliknya. Dan ia tidak akan sanggup mengembang- 
kannya, selain dengan kepayahan dan penderitaan. Dan kemegahan 
itu selalu berkembang dengan sendirinya. Dan tiada penolakan untuk 
terjadinya. Dan harta itu berhenti (statis). 
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Karena inilah, apabila kemegahan itu sudah besar, suara sudah 
tersiar dan lidah sudah lancar dengan pujian, niscaya harta 
memandang dirinya hina untuk menghadapi kemegahan. 

Maka inilah kumpulan penguatan kemegahan, di atas harta. Dan 
apabila diuraikan lebih lanjut, niscaya akan banyaklah cara penguatan 
itu. 

Jikalau anda mengatakan, bahwa kesulitan itu sama-sama 
terdapai pada harta dan kemegahan. Maka tiada seyogialah manusia 
hu mendntai harta dan kemegahan. Benar, bahwa kadar yang 
meny&mpaikan kepada diperoleh kesenangan dan tertolaknya kemela- 
ratan itu dapat dimaklumi. Seperti: orang yang memerlukan kepada 
pakaian, tempat tinggal dan makanan. Atau seperti: orang yang 
mendapat percobaan dengan sakit atau siksaan. Apabila ia tidak 
sampai kepada penolakan siksaan daripada dirinya, selain dengan 
harta atau kemegahan, maka cintanya kepada harta dan kemegahan 
itu dapat dimaklumi. Karena tiap-tiap sesuatu yang tidak akan sampai 
kepada yang dicintai, selain dengan sesuatu tersebut, maka sesuatu 
yang tersebut itu akan dicintai. 

Dan pada tabiat manusia, ada hal yang menakjubkan dibaiik 
itu. Yaitu: Kecintaan dan mengumpulkan harta, menggudangkan 
gudang-gudang. menyimpan simpanan-simpanan dan memperbanyak- 
kan barang-barang simpanan, dibaiik semua keperluan. Sehingga 
jikalau seorang hamba mempunyai dua lembah emas, niscaya ia 
mencari lembah ketiga. 

Begitu pula, manusia itu menyukai meluasnya kemegahan dan 
tersiamya suara ke pelosok-pelosok negeri, yang ia ketahui dengan 
pasti bahwa ia tidak akan menginjakkan kakinya di negeri tersebut. 
Dan ia tidak akan meiihat penduduk negeri itu datang untuk 
menghormatinya atau memberikannya harta atau menolonginya atas 
salah satu dari maksud-maksudnya. Maka walaupun ia tidak 
mengharapkan yang demikian, tetapi ia merasa enak sekali. 

Dan mendntai yang demikian itu sudah tetap menjadi tabiat 
manusia. Dan hampirlah dapat disangka, bahwa yang demikian itu 
suatu kebodohan. Karena itu adalah mendntai apa yang tiada 
berfaedah, tidak di-dunia dan tidak di-akhirat. 

Maka kami mengatakan, bahwa benar, kecintaan ini tiada 
terlepas hati dari padanya. Dan mempunyai dua sebab: 

Sebab pertama: Jelas, dapat diketahui oleh orang banyak. 

Dan sebab yang satu lagi : Tersembunyi. Dan itulah sebab yang 
terbesar di-antara dua sebab tersebut. Akan tetapi lebih halus, lebih 
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tersembunyi dan lebih jauh daripada dapat dipahami oleh orang-orang 
yang cerdik. Lebih-lebih lagi orang-orang yang dungu. 

Yang demikian, adalah karena memahaminya dari sifat yang 
tersembunyi pada diri. Dan tabiat yang tersembunyi dalam tabiat itu. 
Hampir tidak akan diketahui, selain oleh orang-orang yang benar-be- 
nar menyelaminya. 

Adapun sebab pertama yang jelas tadi, ialah: menolak kesakitan 
takut. Karena orang yang sayang terhadap dirinya itu, suka dengan 
jahat sangka. Dan manusia itu, walaupun ia berada sekarang dalam 
keadaan yang mencukupi, akan tetapi ia panjang angan-angan. Dan- 
terguris di hatinya bahwa harta yang mencukupi itu, kadang-kadang 
hilang. Lalu ia memerlukan kepada harta lain. 

Apabila terguris yang demikian pada hatinya, niscaya menggelo- 
ralah ketakutan dari hatinya. Dan tidak akan menolak kepedihan 
takut itu, selain oleh perasaan aman, yang diperoleh dengan adanya 
harta yang lain, dimana ia akan takut pula, jikalau harta ini akan 
tertimpa bahaya. 

Maka orang tersebut, karena sayangnya kepada dirinya dan 
cintanya kepada hidup itu, ia mentakdirkan lama hidup dan 
mentakdirkan datangnya serangan-serangan keperluan. Dan ia men¬ 
takdirkan, akan kemungkinan datangnya bahaya-bahaya kepada 
hartanya. Dan ia merasa ketakutan dari yang demikian. Lalu ia 
mencari apa yang dapat menolak ketakutannya. Yaitu: bartyak harta. 
Sehingga, kalau mendapat bencana dengan segolongan dari hartanya, 
niscaya ia masih merasa cukup dengan yang lain. 

Dan ini adalah ketakutan, yang tiada akan berhenti, dengan 
jumlah tertentu dari harta. Maka karena itulah, tiada bagi orang yang 
seperti demikian tempat berhenti, sampai ia memiliki semua yang 
dalam dunia. Dan karena itulah, Rasulu’Ilah s.a.w. bersabda: 



(Manhuumaani laa yasyba‘aani: manhuumuMImi wa manhuumul- 
maali). 

Artinya: 

"Dua orang yang berselera, tiada akan kenyang; orang yang berselera 
ilmu dan orang yang berselera harta”. {!). 

('1). Dirawikan Ath-Thabrani dari Abi Mas'ud, dengan sanad dla'if. 
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Penyakit yang seperti ini, akan datang pada kecintaan memper- 
o!eh kedudukan dan kemegahan pada hati orang-orang yang jauh dari 
tanah air dan negerinya. Ia tiada akan terlepas daripada mentakdirkan 
sesuatu sebab yang mengejutkannya dari tanah air. Atau yang 
mengejutkan mereka dari tanah air mereka, kepada tanah-airnya. Dan 
ia memerlukan kepada pertolongan mereka. 

Manakala yang demikian itu mungkin dan keperiuannya kepada 
mereka tidak mustahil menurut zahiriah, niscaya adalah kegembiraan 
dan kesenangan bagi diri, dengan tegaknya kemegahan pada hati 
mereka. Karena padanya terdapat keamanan dari ketakutan itu. 

Adapun sebab kedua yang tersembunyi itu dan yang lebih kuat, 
ialah; bahwa roh itu adalah urusan ke-Tuhan-an (amrun rabbaniy- 
yurt ), yang telah disifatkan demikian oleh Allah Ta‘ala. Karena 
Ia-Subhanahu wa Ta‘ala-berfirman: 



(Wa yas-aluunaka ‘anir-ruuhi, qulir-muhu min amri rabbii). 


Artinya: 

"Mereka bertanya kepada engkau tentang roh. Jawablah; roh itu 
termasuk urusan Tuhan”. S. AMsra\ ayat 85. 

Dan arti urusan ke-Tuhan-an itu, ialah: termasuk rahasia ilmu 
mukasyafah. Dan tidak mudah melahirkannya. Karena tidak dilahir- 
kan oleh Rasulullah s.a.w. (1). 

Akan tetapi, anda sebelum mengetahui yang demikian, anda 
tahu, bahwa hati itu mempunyai kecenderungan kepada sifat-sifat 
kebinatangan, seperti: makan dan bersetubuh. Dan kepada sifat-sifat 
kebuasan, seperti: membunuh , memukul dan menyakiti. Dan kepada 
sifat-sifat kesetanan , seperti: tipu-daya, menipu dan menyesatkan. Dan 
kepada sifat-sifat ke-Tuhan-an, seperti: tekabur, keperkasaan, pemak- 
saan dan mencari ketinggian . 

Yang demikian, karena hati itu tersusun dari asal-usul yang 
bermacam-macam, yang panjang penguraian dan penafsirannya. Maka 
hati, lantaran padanya termasuk urusan ke-Tuhan-an, maka ia 
mencintai ke-Tuhan-an dengan tabiatnya. Dan arti ke-Tuhan-an, 
ialah: Ke-esa-an dengan kesempurnaan dan ke-sendiri-an dengan 
wujud, atas jalan berdiri-sendiri (istiqlal ). Maka kesempurnaan itu 

(1). Dirawikan Al-Bukhan dari Ibnu Mas‘ud. 
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menjadi sebahagian dari sifat-sifat ke-Tuhan-an. Lalu kesempurnaan 
itu menurut tabiatnya, disukai oleh manusia. Dan kesempurnaan itu 
dengan ke-sendiri-an wujud ( adanya ). Maka sesungguhnya perkongsi- 
an (musyarakah) pada wujud itu-sudah pasti-suatu kekurangan. 

Kesempurnaan matahari, adalah: bahwa matahari itu adanya 
sendirian. Maka jikalau ada matahari lain bersama matafnri, niscaya 
adalah yang demikian itu, suatu kekurangan pada diri matahari. 
Karena dia tidak sendirian dengan kesempurnaan arti ke-matahari-an. 
Dan yang sendirian dengan wujud, ialah: ALLAH TA'ALA. Karena 
tidak ada bersamaNya yang wujud, selain Dia. Karena apa yang selain 
Dia itu, adalah suatu bekas dari bekas-bekas QudrahNya, yang tidak 
dapat berdiri sendiri. Akan tetapi berdiri dengan Dia. Maka tidaklah 
yang lain itu maujud (yang berwujud) bersama Dia. Karena 
ke-bersamaan itu mengharuskan persamaan pada tingkat. Dan 
persamaan pada tingkat itu suatu kekurangan pada kesempurnaan. 
Bahkan yang sempurna (al-kamil) itu, ialah: siapa yang tiada 
bandingan pada tingkatnya. Dan sebagaimana memancarnya sinar 
matahari pada semua tepi ufuk, tidaklah suatu kekurangan pada 
matahari, bahkan adalah termasuk dari jumlah kesempurnaannya. 
Dan sesungguhnya kekurangan matahari itu, ialah: dengan adanya 
matahari lain, yang menyamainya pada tingkat, serta tidak diperlukan 
kepadanya. Maka begitu pulalah adanya tiap-tiap sesuatu dalam alam 
itu, kembali kepada memancarnya nur (cahaya) QUDRAH. Maka 
sesuatu itu adalah pengikut dan tidaklah yang diikuti. 

Jadi, arti ke-Tuhan-an, ialah: sendirian dengan wujud. Dan 
itulah kesempurnaan. Dan tiap-tiap manusia, menurut tabiatnya, 
menyukai (mencintai), supaya ada ia sendirian dengan kesempurnaan. 
Dan karena itulah, setengah masya-lkh (guru-guru) sufi, mengatakan: 
''Tidaklah dari seorang manusiapun, melainkan pada batinnya itu, 
apa yang ditegaskan oleh Fir'aun dengan ucapannya: ’’Akulah 
tuhanmu yang tertinggi*’ (2). 

Akan tetapi, manusia itu tidak memperoleh jalan untuk yang 
demikian. Dan itu adalah kata setengah masya-ikh tadi. Sesungguh¬ 
nya, perhambaan itu paksaan atas diri dan ke-Tuhan-an itu disukai 
dengan tabiat. Dan yang demikian, karena tiiikan ke-Tuhan-an yang 
di-isyaratkan oleh firman Allah Ta‘ala: 



(2). Ucapan Fir'aun itu, tersebut dalam At-Qur-anul-Karim, yaitu: Ana rabbukumul'l- 
a'laa ". S. An-Nazi*at, ayat 24. 
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~”Quli ’rruuhu min amri Rabbi i”. (3). 

Akan tetapi, tatkala diri manusia itu lemah daripada mengetahui 
penghabisan kesempurnaan, niscaya nafsu syahwatnya, tidak jatuh 
bagi kesempurnaan. Maka ia mencintai kesempurnaan, merindui 
kesempurnaan dan merasa lazat karena kelazatan kesempurnaan. 
Tidak karena pengertian yang lain, dibalik kesempurnaan itu. 

Dan setiap yang maujud {yang ada) itu, mencintai dirinya dan 
untuk kesempurnaan dirinya. Dan memarahi kebinasaan yang 
meniadakan dirinya atau meniadakan sifat kesempurnaan dari dirinya. 

Dan sesungguhnya kesempurnaan itu adaiah sesudah selamat 
ke-sendiri-an dengan wujud, pada menguasai atas segala yang maujud. 
Maka kesempurnaan yang lebih sempurna (mahasempuma), ialah: 
Adanya yang lain dari engkau itu berasal dari engkau. Maka jikalau 
yang lain itu adanya tidak dari engkau, maka bahwa ada engkau itu 
menguasainya. Lalu jadilah penguasaan atas tiap-tiap sesuatu itu 
disukai menurut tabiat. Karena penguasaan itu semacam kesempurna¬ 
an. Dan tiap-tiap yang maujud itu mengenal dirinya. Maka ia 
mencintai dirinya dan mencintai kesempurnaan dirinya, serta merasa 
lazat dengan demikian. Hanya penguasaan atas sesuatu itu, ialah 
dengan mampu (qudrah) mempengaruhi dan mengobahnya menurut 
kemauan. Dan adanya sesuatu itu di bawah perintah engkau, yang 
engkau membulak-baliknya menurut kehendak engkau. 

Maka yang paling disukai manusia, ialah bahwa ia mempunyai 
kekuasaan atas tiap-tiap sesuatu yang ada bersamanya. Hanya yang 
ada itu (i al-maujudat), terbagi kepada: yang tidak menerima perobah- 
an pada dirinya , septerti: Zat Allah Ta’ala dan Sifatnya. Dan kepada 
yang menerima perobahan. Akan tetapi ia tidak dikuasai oleh 
kemampuan (kesanggupan) makluk, seperti: cakrawala, bintang-bin - 
tang, alam malaikat tinggi, diri malakut tinggi, diri malaikat-malaikat, 
jin dan setan. Dan seperti: gunung dan laut dan yang di bawah 
gunung da laut. Dan kepada yang menerima perobahan, dengan 
kemampuan hamba Allah, seperti: bumi dan bahagian-bahagiannya 
dan apa yang pada bumi, dari barang-barang tambang, tumbuh-tum- 
buhan dan hewan. Dan termasuk dari jumlah tersebut ini, had 
manusia. Maka sesungguhnya hati manusia itu, menerima pengaruh 
dan perobahan, seperti tubuhnya dan tubuh binatang-binatang. 

Jadi, yang maujud itu terbagi kepada: yang dikuasai manusia 
berbuat padanya, seperti: bumi . Dan kepada: yang tidak dikuasai 

(3). Ayat itu, yang tersebut pada.S. Al-Isra’, ayat 85, artinya: ’’Katakanlah! Roh itu 
termasuk urusan Tuhanku” sebagaimana baru saja diterangkan di alas. (Peny.). 



manusia, seperti: Zat Allah Ta'ala, malaikat-malaikat dan langit. 
Manusia itu menyukai untuk menguasai langit dengan: ilmu pengeta- 
huan, kelipuian pengetahuannya dan mengetahui rahasia-rahasianya. 
Sesungguhnya yang demikian itu semacam penguasaan. Karena yang 
diketahui, yang meliputi pengetahuannya, adalah seperti orang yang 
masuk di bawah ilmu. Dan orang yang berilmu itu adalah seperti 
orang yang menguasainya. 

Maka karena itulah ia menyukai mengenal Allah Ta'ala, 
malaikat-malaikat, cakrawala, bintang-bintang, semua keajaiban la¬ 
ngit, semua keajaiban laut, gunung-gunung dan lainnya. Karena yang 
demikian itu semacam penguasaan atasnya. Dan penguasaan itu 
semacam kesempurnaan. Dan ini menyerupai dengan keinginan orang 
yang iemah dari perusahaan yang ajaib (yang mengherankan), untuk 
mengetahui jalan perusahaan padanya. Seperti orang yang lemah dari 
meletakkan catur, maka kadang-kadang ia ingin (merindukan) untuk 
mengetahui permjiinan catur. Dan bagaimana catur itu diletakkan. 
Dan seperti orang yang melihat perusahaan yang menakjubkan pada 
ilmu ukur (hindasah) atau permainan sunglap atau menarik barang 
berat atau lainnya. 

Ia merasa pada dirinya sebahagian keiemahan dan pendek 
tenaga padanya. Akan tetapi, ia rindu untuk mengetahui caranya. 
Lalu ia merasa sakit dengan sebahagian keiemahan dan merasa enak 
dengan kesempurnaan ilmu, jikalau ia mengetahuinya. 

Adapun bahagian kedua, yaitu: bumi yang dikuasai oleh ummat 
manusia. Maka manusia itu menurut tabiatnya, menyukai untuk 
menguasai bumi itu, dengan kekuasaan kepada berbuat padanya, 
bagaimana yang dikehendakinya. 

Bumi itu dua bahagian: tubuh (jasad) dan roh (nyawa). 

Adapun jasad bahagian pertama, maka yaitu: dirhan, dinar dan 
harta benda lainnya. Maka haruslah manusia itu menguasainya. Ia 
berbuat pada jasad itu, apa yang dikehendakinya, dari mengangkat 
dan meletakkan, menyerahkan dan tidak mau menyerahkan. Maka 
yang demikian itu adalah: kekuasaan (qudrah ). Dan kekuasaan itu 
suatu kesempurnaan. Dan kesempurnaan itu termasuk sifat ke-Tuhan- 
an. Dan ke-Tuhan-an itu disukai (dicintai) dengan tabiat. 

Maka karena itulah, manusia menyukai harta, walaupun ia tidak 
memerlukan kepada harta tersebut untuk pakaiannya, makanannya 
dan nafsu syahwat dirinya. Dan seperti itu pula, mencari perbudakan 
hamba-sahaya dan perbudakan orang-orang yang merdeka, walaupun 
dengan paksaan dan kekerasan. Sehingga ia berbuat pada tubuh 
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mereka dan diri mereka dengan mengambil manfa’atnya, walaupun ia 
tidak memiliki hati mereka. Karena hati mereka itu, kadang-kadang 
tidak mempercayai kesempurnaan orang itu, sehingga ia jadi dikasihi 
oleh hati mereka. Dan tegaklah paksaan untuk kedudukan orang 
tersebut pada hati mereka. Maka pelayanan paksaan juga enak, 
karena ada padanya kekuasaan. 

Bahagian Kedua : Diri anak Adam dan hatinya. Yaitu: Yang 
paling bernilai dari apa yang ada di atas permukaan bumi. Maka 
manusia itu menyukai untuk mempunyai kekuasaan dan kemampuan 
atas diri dan hati anak Adam itu. Supaya bermanfa’at baginya dan 
berbuat di bawah petunjuk dan kehendaknya. Karena pada yang 
demikian itu terdapat kesempurnaan kekuasaan dan penyerupaan 
dengan sifat ke-Tuhan-an. 

Dan hati manusia itu, sesungguhnya dapat dimanfaatkan, 
disebabkan kecintaan. Dan hati manusia itu tidak akan tint a, selain 
disebabkan kepercayaan akan kesempurnaan yang dicintainya. Maka 
tiap-tiap kesempurnaan itu dicintai. Karena kesempurnaan termasuk 
sebahagian sifat-sifat ke-Tuhan-an. Dan sifat-sifat ke-Tuhan-an itu 
semua dicintai dengan tabiat. Karena pengertian ke-Tuhan-an itu 
termasuk daiam jumlah pengertian manusia. Yaitu: Yang tidak akan 
busuk oleh mati. Lalu ditiadakannya. Dan tidak akan dikuasai oleh 
tanah, lalu dimakannya. Sesungguhnya manusia itu tempat iman dan 
ma’rifah. Dan itulah, yang menyampaikan kepada menemui Allah 
Ta‘ala dan yang berjalan kepadaNya. 

Jadi, arti kemegahan itu. membuat hati manusia bekerja, tanpa 
upah. Dan siapa yang mempunyai hati menusia yang bekerja baginya, 
tanpa upah, niscaya adalah ia mempunyai kemampuan dan kekuasaan 
pada hati manusia*. Kemampuan dan kekuasaan itu suatu kesempur¬ 
naan. Dan itu termasuk dari sifat-sifat ke-Tuhan-an. 

Jadi, yang dikasihi oleh hati manusia menurut tabiatnya, ialah: 
Kesempurnaan dengan ilmu dan kekuasaan. Harta dan kemegahan 
itu termasuk dari sebab-sebab kekuasaan. Dan tiada berkesudahan 
bagi yang diketahui dan tiada berkesudahan bagi yang dikuasai. Dan 
selama ada yang diketahui atau yang dikuasai, maka kerinduan 
(keinginan) itu tiada akan berhenti. Dan kekurangan itu tiada akan 
hilang. Dan karena itulah, Nabi s.a.w. bersabda: 



(Manhuu-maani laa yasy-ba‘aani). 
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Artinya: - „ 

”Dua orang yang berselera , tiada akan kenyang’\ 

Jadi, yang dicari oleh hati, ialah: kesempurnaan . Dan kesempur- 
naan itu, ialah: dengan ilmu dan kekuasaan. Berlebih-kurangnya 
tingkat pada yang demikian itu, tidak terbatas. Maka kegembiraan 
dan kesenangan setiap manusia itu, sekadar apa yang diperolehnya 
dari kesempurnaan. 

Maka inilah sebabnya tentang keadaan ilmu, harta dan 
kemegahan itu disukai (dicintai). Dan itulah suatu keadaan, dibalik 
adanya itu disukai, untuk sampai tercapainya nafsu keinginan. Maka 
alasan tersebut, kadang-kadang terus tetap, serta telah hilangnya nafsu 
keinginan. Bahkan manusia itu menyukai (mencintai) di antara ilmu 
pengetahuan, apa yang tiada layak untuk menyampaikannya kepada 
maksud. Tetapi kadang-kadang luput (hilang) daripadanya sejumlah 
dari maksud-maksud dan nafsu-syahwat. Akan tetapi tabiat manusia 
menghendaki mencari ilmu pengetahuan pada semua yang ajaib-ajaib 
dan yang sulit-sulit. Karena pada ilmu pengetahuan itu ada 
penguasaan pada yang diketahui. Dan itu adalah semacam kesem¬ 
purnaan, yang termasuk dari sifat-sifat ke-Tuhan-an. Maka jadilah 
yang demikian itu disukai (dicintai) dengan tabiat. Hanya, pada 
kesukaan (kecintaan) kesempurnaan ilmu pengetahuan dan kekuasaan 
itu terdapat kesalahan-kesalahan, yang tak boleh tidak, daripada 
penjelasan insya Allah Ta’ala. 

PENJEL A SAN r Kesempurnaan hakiki dan kesempurnaan bayangan 

yang tiada hakikat baginya. 

Sesungguhnya anda telah mengetahui, bahwa tiada kesempurna¬ 
an sesudah hilangnya ke-sendiri-an dengan wujud, selain pada 
ilmu-pengetahuan dan kekuasaan. Tetapi, kesempurnaan hakiki 
padanya itu, bercampur dengan kesempurnaan bayangan. 

Penjelasannya, ialah, bahwa kesempurnaan ilmu itu, bagi Allah 
Ta ( ala. Dan yang demikian itu, dari: tiga segi: 

Pertama: Dari segi banyaknya yang diketahui dan meluasnya. •• 
Maka ilmu Allah Ta‘ala itu meliputi dengan semua yang diketahui. 
Maka karena itulah, setiap kali ilmu-pengetahuan hamba bertambah 
banyak, niscaya ia bertambah dekat kepada Allah Ta‘ala. 

(1). Hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dari Abi Mas‘ud, dengan sanad dia‘if. 

Dan telah diterangkan di atas, yaitu: yang tidak kenyang-kenyang, ialah: oraqg 
yang berselera ilmu dan yang berselera harta”. 


511 



Kedua: Dari segi menyangkutnya ilmu dengan yang di-ilmu-i 
(yang diketahui), menurut apa yang dengan ilmu itu. Dan keadaan 
ilmu itu terbuka bagi Allah dengan sangat sempurna. Maka semua 
yang diketahui (di-ilmu-i) itu terbuka bagi Allah Ta’ala, dengan sangat 
sempurna macam-macamnya pembukaan, menurut apa yang sebenar- 
nya kepada Allah Ta’ala. 

Maka karena itulah, manakala ilmu pengetahuan hamba itu 
lebih jelas, lebih yakin, lebih benar dan lebih bersesuaian bagi yang 
diketahui pada penguraian-penguraian sifat ilmu, niscaya adalah ia 
lebih mendekati kepada Allah Ta'ala. 

Ketiga : Dari segi kekalnya ilmu untuk selama-lamanya, dari segi 
tidak berobah dan tidak hilang. Maka sesungguhnya ilmu Allah Ta‘ala 
itu kekal, tiada tergambar akan berobah. Maka seperti itu pulalah, 
manakala ada ilmu pengetahuan hamba dengan ma’lumat {pengetahu¬ 
an yang diketahui) itu, tiada menerima perobahan dan pertukaran, 
niscaya adalah ia lebih mendekati kepada Allah Ta’ala. 

Ma’lumat {pengetahuan yang diketahui ) itu dua bahagian: yang 
berobah-obah {mutaghayyirat) dan yang tidak berobah-robah {azaliy- 
yaat). 

Adapun yang mutaghayyirat, maka contohnya, ialah: ilmu 
{tahu) dengan adanya si Zaid di rumah. Maka itu adalah ilmu 
(pengetahuan), yang ada baginya yang diketahui {yang dimaklumi). 
Akan tetapi akan tergambar, bahwa si Zaid itu akan keluar dari 
rumah.Dan tetap keyakinan adanya si Zaid itu di rumah, sebagaimana 
ia telah ada, lalu akan bertukar dengan tidak tahu . Maka itu adalah 
suatu kekurangan, tidak suatu kesempurnaan. 

Maka setiap kali, anda berkeyakinan dengan suatu keyakinan 
yang bersesuaian dengan kebenaran dan anda menggambarkan, bahwa 
yang diyakini itu akan bertukar dari apa yang telah anda yakini, 
niscaya adalah anda dengan keadaan berputarnya kesempurnaan anda 
kepada kekurangan. Dan kembalilah pengetahuan anda kepada 
kebodohan. 

Dan dapat dihubungi dengan contoh ini, semua perobahan alam 
dunia. Umpamanya, seperti pengetahuan anda dengan ketinggian 
gunung, pengukuran bumi, bilangan negeri dan berjauhan di antara 
negeri-negeri itu dengan mil dan farsakh (1). Dan apa-apa yang lain, 
yang disebutkan pada perjalanan-perjajanan dan kerajaan-kerajaan. 

(1). Farsakh, ukurang panjang, dimana satu farsakh, sejauh tiga mil. 
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Begitu pula pengetahuan dengan bahasa-bahasa yang menjadi 
isttlah-istilah, yang akan berobah dengan perobahan masa, bangsa dan 
kebiasaan. 

Maka inilah ilmu-pengetahuan, yang ma'lumatnya (yang diketa- 
hui daripadanya ), adalah seperti: air raksa, yang berobah dari suatu 
keadaan kepada suatu keadaan. Maka tidak adalah padanya 
kesempurnaan, selain pada waktu itu. Dan tiada akan kekal sempurna 
di dalam hati. 

Bahagian kedua, yaitu ma’tuumaat azaliyyat. Yaitu: Jawaazul 
jaaizaat {boleh ada atau tidaknya apa yang boleh ada atau tidaknya), 
wujuubul- waajibaat (wajib adanya apa yang wajib adanya ) dan 
istihaalatul-mustahiilaat <mustahil adanya apa yang mustahil adanya). 

Maka iniiah ma’luumaat azaliyyaat yang abadi 7 Karena sekali- 
kali tiada mustahil yang wajib adanya itu akan jaiz {boleh ada atau 
tidaknya). Yang jaiz itu tiada mustahil akan mustahil. Dan yang 
mustahil itu tiada mustahil akan wajib. 

Maka setiap bahagian ini masuk dalam ma'rifah Allah, apa yang 
wajib bagiNya, apa yang mustahil pada sifat-sifatNya dan yang jaiz 
pada aVaf Nya {perbuatan-perbuatanNya ). 

Maka ilmu yang menyangkut dengan Allah Ta‘ala, dengan sifat- 
sifatNya, afalNya dan HikmahNya pada alam malakut langit dan 
bumi, susunan dunia dan akhirat dan apa yang berhubungan dengan 
yang tersebut, adalah kesempurnaan hakiki, yang mendekatkan orang 
yang bersifat demikian kepada Allah Ta‘ala. Dan akan kekal sebagai 
kesempurnaan bagi jiwa sesudah mati. 

Adalah ma‘rifah ini nur {cahaya) bagi orang-orang yang ‘arif 
(yang berilmu ma‘rifat) sesudah mati, yang berjalan di hadapan 
mereka dan di kanan mereka. Mereka berdo'a V 




V'.y 

{Robbanaa atmim tanaa nuuranaa). 


Artinya: 

’ ’ Wahai Tuhan kamil Sempurnakanlah bagi kami cahaya kami”. (2). 

Artinya adalah ma*rifah tersebut modal yang akan menyampaikan 
kepada tersingkapnya, apa yang tiada tersingkap di dunia t sebagaima- 

(2). Kata-kata ini, sesuai dengan yang tersebut dalam Al-Qur-anul-Karim, ayat 8, surat 
At-Tahrim. 
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na orang yang bersamanya pelita yang tersembunyi . Maka bolehlah 
yang demikian itu, menjadikan sebab untuk penambahan cahaya 
dengah pelita yang lain., yang akan diambil cahaya daripadanya. Maka 
akan sempurnalah cahaya itu dengan cahaya yang tersembunyi tadi, 
sebagai jalan menyempurnakan . Dan orang yang tiada padanya pokok 
pelita, maka tiada harapan baginya pada yang demikian . 

Maka orang yang tiada padanya pokok ma'rifah {pokok 
pengenalan) Allah Ta'ala, niscaya tiada baginya harapan pada cahaya 
tersebut. Maka kekallah dia seperti orang, yang seumpama dia dalam 
kegelapan, yang tiada jalan ke luar daripadanya. Bahkan ’’keadaan 
mereka, sebagai kegelapan di laut yang dalam, dipukul gelombang 
demi gelombang, di atasnya awan (gelap) dan kegelapan itu tindih 
bertindih” (1). 

Jadi, tiada kebahagiaan, seiain pada ma‘rifah (mengenai) Allah 
Ta‘ala. Adapun seiain itu dari ma‘rifah-ma‘rifah yang -lain, maka 
sebahagian daripadanya, tiada mempunyai faedah sama-sekali, seperti: 
mengenai pantun, keturunan-keturunan orang Arab dan lainnya. 

Sebahagian daripadanya, bermanfa’at pada menolong mengenai 
(ma‘rifah) Allah Ta‘ala, seperti: mengetahui bahasa Arab, tafsir, fikih 
dan hadits . Maka mengetahui bahasa Arab itu menolong kepada 
mengetahui tafsir Al-Qur-an. Dan mengetahui tafsir itu, menolong 
kepada mengetahui apa yang dalam Al-Qur-an, dari cara ibadah dan 
amal, yang akan memfaedahkan pembersihan jiwa. Dan mengetahui 
jalan pembersihan jiwa itu, memfaedahkan persiapan jiwa untuk 
menerima hidayah (petunjuk) kepada mengenai (ma'rifah) Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, sebagaimana firmanNya: 


« m • t ft V 


(Qad Aflahaa man zakkaa-haa). 


jlJ 


Artinya: 

"Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan (jiwa) nya**. 

S. Asy-Syams, ayat 9. 

Allah ‘Azza wa Jalla berfirman: 

(Wal-ladzjina jaahaduu fiinaa, la-nahdiyan-nahum subulanaa). 

(1). Apa yang tersebut ini, sesuai dengan bunyi ayat 40, dari S. An-Nur. (Peny.) 
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Aftinya: 

Dan orang-orang yang berjuang dalam (urusan) Kami, niscaya akan 
Kami tunjukkan kepada mereka jalan Kami”. 

S. Al-‘Ankabut, ayat 69. 

Maka adalah jumlah ma‘rifah-ma‘rifah ini, sebagai jalan 
(wasilah) kepada meyakini ma'rifah (mengenal) Allah Ta’ala. 

Sesungguhnya kesempurnaan itu pada mengenal Allah, mengenal 
si fat-si fat Ny a dan af’alNya. Dan terkandung di dalamnya semua 
ma‘rifah yang meliputi dengan segala yang ada {al-maujudat) . K arena 
al-maujudat itu semua, adalah dari afalNya. Maka siapa yang 
mengetahuinya, dari segi al-maujudat itu af’al Allah Ta’ala dan dari 
segi terikatnya dengan qudrah, iradah dan hikmah, maka itu adalah 
termasuk dari kesempurnaan ma’rifah (mengenal) Allah Ta’ala. 

Dan inilah hukum kesempurnaan ilmu yang telah kami sebutkan 
dahulu, walaupun tidak layak dengan hukum kemegahan dan ria. 
Akan tetapi, telah kami membentangkannya, untuk kesempurnaan 
bahagian-bahagian kesempurnaan itu. 

Adapun qudrah* maka tak ada padanya kesempurnaan hakiki 
bagi hamba. Akan tetapi, bagi hamba itu ilmu hakiki. Dan hamba itu 
tidak mempunyai qudrah hakiki . Dan sesungguhnya qudrah hakiki itu 
bagi Allah. Dan apa yang terjadi dari segala sesuatu di belakang 
iradah hamba, qudrah dan geraknya, maka itu terjadi dengan 
dijadikan oleh Allah Ta’ala, sebagaimana telah kami tegaskan pada 
Kitab Sabar dan Syukur dan Kitab Tawakkal dan pada berbagai 
tempat dari ”Rubu* Yang Melepaskan”. 

Maka kesempurnaan ilmu itu kekal bersama hamba sesudah 
mati. Dan akan menyampaikannya kepada Allah Ta’ala. 

Adapun kesempurnaan qudrah itu, maka tidak benar hamba itu 
mempunyai kesempurnaan, dari segi qudrah, dibandingkan kepada 
masa sekarang. Dan qudrah itu jalan baginya kepada kesempurnaan 
ilmu, seperti keselamatan dua kaki tangannya, kekuatan tangannya 
untuk memegang, kakinya untuk berjalan dan pancaindranya untuk 
mengetahui. Maka kekuatan ini adalah alat untuk menyampaikan 
kepada hakikat kesempurnaan ilmu. Kadang-kadang memerlukan 
pada kesempurnaan kekuatan ini, kepada kemampuan (qudrah) 
dengan harta dan kemegahan untuk menyampaikannya kepada 
makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal. Dan yang demikian 
itu, kepada kadar yang dimaklumi. Maka jikalau tidak dipakaikannya 
untuk menyampaikannya kepada ma’rifah keagungan Allah Ta’ala,. 
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maka tiadaiah sekali-kali kebajikan padanya. Kecuali dari segi 
kelazatan yang sekarang, yang akan berlalu (habis) pada masa dekat. 
Dan siapa yang menyangka demikian itu suatu kesempurnaan, maka 
sesungguhnya dia itu bodoh. 

Maka makhluk, kebanyakannya binasa pada kesengsaraan 
kebodohan ini. Mereka itu menyangka, bahwa kekuasaan atas tubuh 
manusia dengan paksaan marah, atas benda-benda harta dengan 
keluasan kekayaan dan atas penghormatan hati manusia dengan 
meluasnya kemegahan itu, suatu kesempurnaan. Maka manakala 
mereka berkeyakinan yang demikian, niscaya mereka mencintainya 
(menyukainya). Manakala mereka mencintainya, niscaya mereka akan 
mencarinya. Dan manakala mereka mencarinya, niscaya mereka akan 
sibuk dengan yang demikian dan akan binasa. Lalu mereka 
melupakan kesempurnaan hakiki, yang mewajibkan kedekatan kepada 
Allah Ta’ala dan malaikat-malaikatNya. Yaitu: ilmu dan kemerdeka- 
an. 

Adapun ilmu, maka apa yang telah kami sebutkan dahulu dari 
ma’rifah (mengenal) Allah Ta’ala. Adapun kemerdekaan, maka yaitu, 
kelepasan dari tawanan nafsu-syahwat, dari kesusahan dunia dan 
menguasainya dengan paksaan. Karena menyerupakan dengan malai- 
kat-malaikat yang tidak dapat dilompati oleh nafsu-syahwat dan tidak 
dikenakan oleh kemarahan. Maka penolakan bekas-bekas nafsu-syah¬ 
wat dan kemarahan dari jiwa itu, termasuk kesempurnaan yang 
menjadi sebahagian sifat malaikat. 

Dan termasuk sifat kesempurnaan bagi Allah Ta’ala, ialah: 
mustahil berobah dan membekas padaNya. Maka siapa yang berada 
lebih jauh dari perobahan dan pembekasan dengan hal-hal mendatang, 
niscaya adalah ia lebih dekat kepada Allah Ta’ala. Dan ia lebih 
menyerupai dengan malaikat. Dan kedudukannya di sisi Allah lebih 
tinggi. 

Dan inilah kesempurnaan ketiga, selain kesempurnaan ilmu dan 
kekuasaan (qudrah). Dan kami tidak membentangkan kesempurnaan 
ketiga itu pada bahagian-bahagian kesempurnaan, karena hakikatnya 
kembali kepada tidak dan kekurangan. Karena perobahan itu suatu 
kekurangan. Karena kekurangan adalah ibarat, dari tidak adanya sifat 
yang ada dan binasanya. Dan kebinasaan itu suatu kekurangan pada 
kelazatan dan pada sifat kesempurnaan. 

Jadi, kesempurnaan itu tiga, kalau kita hitung, tiada perobahan 
dengan nafsu syahwat dan tiada mematuhi kepada nafsu-syahwat itu, 
suatu kesempurnaan, seperti kesempurnaan ilmu dan kesempurnaan 
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kemerdekaan. Dan aku maksudkan, ialah: tiada perbudakan bagi 
nafsu-syahwat dan kehendak sebab-sebab duniawi. 

Kesempurnaan kemampuan bagi hamba itu, jalan kepada 
pengusahaan kesempurnaan ilmu dan kesempurnaan kemerdekaan. 
Dan tiada jalan bagi yang demikian, kepada pengusahaan kesempur¬ 
naan kemampuan, yang terus ada sesudah matinya. Karena kemam- 
puannya kepada benda-benda harta dan kepada penggunaan hati dan 
badan manusia, akan terputus dengan kematian. Dari ma’rifah serta 
kemerdekaannya, tiada akan terus tiada, dengan kematian. Akan 
tetapi, akan kekal sebagai kesempurnaan padanya dan jalan kepada 
kedekatan kepada Allah Ta’ala. 

Maka perhatikanlah, bagaimana berputarnya orang-orang bodoh 
dan meneiengkup atas mukanya, sebagaimana telengkupnya orang- 
orang buta. Lalu mereka menghadap kepada mencari kesempurnaan 
kemampuan dengan kemegahan dan harta. Dan itu, kesempurnaan 
yang tiada akan selamat. Dan jikalau selamat, maka tiada akan kekal. 
Dan mereka berpaling dari kesempurnaan kemerdekaan dan ilmu, 
dimana apabila berhasil, niscaya akan abadi, yang tiada akan 
putus-putus. Dan merekalah orang-orang yang membeli kehidupan 
dunia dengan akhirat. Maka tidak syak lagi, tidak akan diringankan 
azab dari mereka. Mereka tiada akan ditolong. Dan mereka tiada 
memahami firman Allah Ta’ala: 



(Al-maalu wal-banuuna ziraatul-hayaatid-dun-ya wal-baqiy-yatush- 
shaali-haatu khairuninda rabbika wa khairunamalaa). 


Artinya: 

"Kekayaan dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia dan 
pekerjaan baik yang kekal lebih baik pahalanya pada sisi Tuhan 
engkau dan pengharapan yang lebih elok *\ 

S. Al-Kahf, ayat 46. 

Maka ilmu dan kemerdekaan, adalah sisa-sisa amalan yang baik, 
yang akan kekal sebagai kesempurnaan pada jiwa. Harta dan 
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kemegahan itu yang akan berlalu (habis) pada waktu dekat. Yaitu, 
seperti yang dicontohkan oleh Allah Ta’ala, dimana la berfirman: 


VV ^ - cA/i 5 ' -jL>C3 
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(hinamaa matsalul-hayaatiddun-ya, ka-maa-in anzal-naahu minas-sa- 
maa-i, fakh-talatha bihi nabaalul-ardli). 


Artinya: 

"Perumpamaan kehidupan dunia ini, ialah sebagoi air hujan yang 
Kami turunkan dari langit, lalu tumbuh karenanya tanam-tanaman 
bumi 

S. Yunus, ayat 24. 

Allah Ta’ala berfirman: 
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(Wadl-rib lahum matsalal-hayaatid-dun-ya ka-maa-in anzalnaahu 
minas-samaa-i, fakh-talatha bihi nabaa-tul-ardli, fa-ash-ba-ha hasyii- 
man tadz-ruuhur-riyaah). 


Artinya: 

”Dan buatlah untuk mereka perumpamaan kehidupan dunia sebagai 
air hujan yang Kami turunkan dari langit (awan) dan karenanya 
tumbuh-tumbuhan di bumi ini menjadi subur. Kemudian itu dia 
menjadi kering , diterbangkan angin 

S. Al-Kahf, ayat 45. 

Tiap-tiap apa yang diterbangkan oleh angin kematian, maka 
adalah kembang kehidupan dunia. Dan tiap-tiap apa yang tidak 
diputuskan oleh kematian, maka adalah sisa-sisa amalan yang baik. 

Maka dengan ini, anda telah mengetahui, bahwa kesempurnaan 
kemampuan dengan harta dan kemegahan, adalah kesempurnaan 
sangkaan (bayangan ), tiada mempunyai dasar. Dan orang yang 
membataskan waktunya untuk mencarinya dan menyangka bahwa itu 
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yang dimaksud, maka orang itu bodoh. Dan kepada yang demikian 
itulah, diisyaratkan oleh Abuth-Thayyib Al-Mutanabbi, dengan 
madahnya: 

Orang yang menggunakan jamnya, 
pada mengumpulkan harta, 
karena takut papa, 
maka dia telah berbuat papa. 

Kecuali, sekedar dari harta dan kemegahan itu yang akan 
menyampaikan kepada: kesempurnaan hakiki . 

Wahai Allah Tuhan kami! Jadikanlah kami termasuk orang 
yang Engkau beri taufiq kepada kebajikan dan Engkau beri petunjuk, 
dengan kasih sayang Engkau! 

PEN/ELASAN: apa yang dipuji dari kecintaan kemegahan dan apa 
yang dicela. 

Manakaia anda telah mengetahui, bahwa arti kemegahan itu 
memiliki hati manusia dan menguasainya, maka hukumnya, ialah: 
hukum memiliki harta. Maka kemegahan itu menjadi suatu mata 
benda dari mata benda-mata benda kehidupan dunia. Dan akan 
terputus dengan kematian seperti harta. Dan dunia itu tempat 
bercocok tanam bagi akhirat. Maka setiap yang dijadikan dalam 
dunia, mungkin akan diambil daripadanya, menjadi perbekalan bagi 
akhirat. Dan sebagaimana tak boleh tidak daripada sedikit harta 
untuk keperluan makanan, minuman dan pakaian, maka tak boleh 
tidak pula, daripada sedikit kemegahan untuk keperluan penghidupan 
bersama makhluk. Dan manusia, sebagaimana ia tidak terlepas dari 
makanan yang akan dimakannya, lalu boleh ia menyukai makanan itu 
atau harta yang akan dibelinya makanan itu, maka seperti itu pulalah 
manusia itu tidak terlepas dari keperluan kepada pelayan yang akan 
melayaninya, teman yang akan menolonginya, guru yang akan 
menunjuk jalan kepadanya dan sultan (penguasa) yang akan 
menjagainya dan menolak daripadanya kezaliman orang-orang jahat. 
Maka kecintaannya, supaya ia mempunyai dalam hati pelayannya 
tempat yang akan mengajak pelayan itu kepada melayaninya, tidaklah 
tercela Kecintaannya supaya ia mempunyai dalam hati temannya 
tempat yang akan membaikkan persahabatan dan pertolongannya, 
tidaklah tercela. Kecintaannya supaya ia mempunyai dalam hati 
gurunya tempat, yang akan membaikkan petunjuk, pengajaran dan 
ketolongannya, tidaklah tercela. Dan kecintaannya supaya ia mempu- 
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nyai cempat dalam hati penguasanya, yang akan menggerakkannya 
oleh yang demikian kepada penolakan kejahatan daripadanya, 
tidaklah tercela. Maka kemegahan itu sesungguhnya jalan kepada 
raaksud seperti harta. Maka tiada perbedaan di antara kemegahan dan 
harta, selain, bahwa pemastian pada ini, akan membawa kepada 
tidaknya harta dan kemegahan itu dengan benda-bendanya, yang 
menjadi kecintaannya. Akan tetapi, yang demikian itu berkedudukan 
sebagaimana kedudukan kecintaan manusia, bahwa mempunyai 
tempat buang air (kakus) di rumahnya. Karena ia memerlukan kepada 
tempat buang air itu, untuk qadla hajatnya (membuang air besar dan 
air kecil ). Dan ia mengingini, bahwa jikalau ia tidak memerlukan 
kepada qadla-hajat, lalu ia tidak memerlukan kepada tempat buang 
air. 

Maka ini di atas pemastian lersebut, ia tidak mencintai tempat 
buang air. Maka tiap-tiap apa yang dikehendaki untuk menyampai- 
kan kepada yang dicintai, maka yang dicintai itulah yang dimaksud 
mencapainya. 

Perbedaan itu akan diperoleh dengan contoh yang lain. Yaitu: 
bahwa seorang laki-laki kadang-kadang mencintai isterinya, dari segi, 
bahwa ia dapat menolak sisa nafsu-syahwatnya dengan isterinya itu, 
sebagaimana ia menolak ampas makanan dengan tempat buang air. 
Dan jikalau ia telah merasa cukup belanja nafsu-syahwatnya, niscaya 
ia akan meninggalkan isterinya, sebagaimana kalau ia telah merasa 
cukup dengan qadla-hajat, niscaya ia tiada akan masuk kamar buang 
air. Dan ia tiada akan berkeliling padanya. 

Kadang-kadang manusia itu, mencintai isterinya karena isteri itu 
sendiri, sebagai cintanya orang-orang yang asyik-maksyuk. Dan 
jikalau ia telah merasa cukup nafsu syahwatnya, maka ia terus kekal 
menyertainya karena perkawinannya. 

Maka inilah yang dinamai: cinta. Tidak yang pertama tadi. 

Begitu pula kemegahan dan harta. Kadang-kadang salah satu 
dari keduanya itu, dicintai, di atas dua cara tersebut. Maka 
mencintainya untuk mencapai kepentingan-kepentingan tubuh dengan 
kemegahan dan harta itu, tidak tercela. Dan mencintainya untuk demi 
kemegahan dan harta, pada yang melampaui kepentingan badan dan 
keperluannya itu, adalah tercela. Akan tetapi, orang yang bersifat 
demikian, tidak akan dikatakan fasik dan maksiat, selama kecintaan- 
nya itu tidak membawa kepada melakukan perbuatan maksiat. Dan 
selama tidak menyampaikannya kepada usaha tersebut, dengan 
kedustaan, penipuan dan mengerjakan perbuatan terlarang. Dan 



selama ia tidak sampai kepada usahanya itu, dengan menggunakan 
ibadah keagamaan. Maka sampainya kepada kemegahan dan hart a 
dengan menggunakan ibadah keagamaan itu, adalah penganiayaan 
kepada Agarna. Dan itu haram. Dan kepada yang demikianlah, 
ditujukan arti ria yang terlarang, sebagaimana akan diterangkan nanti. 

Kalau anda berkata, bahwa orang mencari kedudukan dan 
kemegahan pada hati gurunya, pelayannya, temannya, sultannya dan 
orang yang ada hubungan urusan dengan dia itu, djperbolehkan 
mutlak, bagaimanapun adanya atau diperbolehkan kepada batas 
tertentu dengan cara tertentu, maka aku menjawab, bahwa yang 
demikian itu dican di alas tiga cara: dua cara yang diperbolehkan 
dan satu cara yang dilarang. 

Adapun cara yang dilarang, maka yaitu: bahwa ia mencari 
tegaknya kedudukan pada hati mereka, dengan keyakinan mereka 
bahwa padanya ada suatu sifat (kelebihan), dimana ia tidak bersifat 
dengan sifat tersebut, seperti: ilmu, wara ’ dan keturunan (nasab). 
Maka ia melahirkan kepada mereka itu, bahwa ia orang alawi 
(j keturunan Ali bin Abi Talib, yakni: bangsa Said) atau orang yang 
berilmu atau orang wara’. Padahal, ia tidak seperti yang demikian. 

Maka ini adalah haram. Karena yang demikian itu bohong dan 
penipuan. Adakaianya dengan perkataan atau dengan perbuatan. 

Adapun salah satu dari dua yang diperbolehkan itu, ialah: 
bahwa ia mencari kedudukan dengan suatu sifat (kelebihan), dimana 
ia bersifat dengan sifat tersebut. Seperti kata Nabi Yusuf a.s., 
menurut apa yang diterangkan oleh Tuhan Rabbul-‘alamin: 



(Qaaiaj-*alnii ‘alaa khazaa-inil-ardli, innii hafiidhun “aliim). 


Artinya: 

’’Berkata Yusuf: ’’Jadikanlah aku bendaharawan negara ( Mesir) 
karena sesungguhnva aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 
berpengetahuan ’ 

S. Yusuf, ayat 55. 

Yusuf a.s. itu mencari kedudukan pada hati pembesar Mesir, 
dengan mengatakan, bahwa ia pandai menjaga, lagi berpengetahuan. 
Lalu pembesar Mesir itu memerlukan kepada Yusuf a.s. Dan Yusuf 
itu benar pada perkataannya. 
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Kedua, bahwa dicarinya (diusahakannya) penyembunyian sesua- 
tu kekurangan dari kekurangan-kekurangannya dan sesuatu perbuatan 
maksiat dari maksiat-maksiatnya. Sehingga tidak diketahui orang. 
Maka tidak hilanglah kedudukannya dengan yang demikian. 

Maka ini juga diperbolehkan. Karena menjaga penutupan atas 
perbuatan-perbuatan keji itu diperbolehkan. Dan tidak diperbolehkan 
merusakkan penutupan itu dan melahirkan perbuatan kekejian. Dan 
ini, tak ada padanya penipuan. Akan tetapi, adalah menyumbat jalan, 
untuk diketahui, apa yang tak ada paedah pada mengetahuinya. 
Seperii crang yang menyembunyikan dari sultan (penguasa), bahwa ia 
meminum khamar (minuman yang memabukkan). Dan tidak dikata- 
kan kepadanya, bahwa dia itu orang wara’ (orang yang menjaga diri 
dari perbuatan maksiat ). 

Sesungguhnya katanya: ’’Bahwa aku ini orang wara”’, itu 
penipuan. Dan tidak ada pengakuannya dengan meminum, tidaklah 
mengharuskan orang percaya bahwa dia itu orang wara’. Akan tetapi, 
perkataan itu mencegah untuk dapat diketahui, bahwa dia itu 
meminum khamar. 

Termasuk dalam jumlah yang terlarang, ialah: membaguskan 
shalat di hadapan penguasa. Supaya baik kepercayaannya kepadanya. 
Sesungguhnya yang demikian itu ha (memperlihatkan amal-ibadah 
kepada orang lain). Dan dia itu penipu. Karena, agar orang 
menyangka, bahwa dia termasuk orang-orang ikhlas lagi khusuk 
karena Allah. Dan itu adalah berbuat ria dengan apa yang 
dikerjakannya. 

Bagaimana, maka dia menjadi orang yang ikhlas? Maka mencari 
kemegahan dengan jalan tersebut itu haram. Dan demikian juga 
dengan tiap-tiap perbuatan maksiat. Dan yang demikian itu berlaku, 
sebagaimana berlakunya mengusahakan harta haram, tanpa ada 
perbedaan. Dan sebagaimana tidak diperbolehkan ia memiliki harta 
orang lain, dengan penipuan pada harganya atau pada lainnya, maka 
tidak diperbolehkan pula ia memiliki hati orang lain (supaya 
mencintainya), dengan pemalsuan dan penipuan. Sesungguhnya 

memiliki hati orang itu lebih besar akibatnya daripada memiliki harta. 

✓ 

PENJELASAN: sebab pada mencintai pujian dan sanjungan, senang- 
nya jiwa dengan pujian , kecenderungan tabiat (karakter) 
manusia kepadanya , marahnya jiwa kepada celaan dan larinya 
jiwa kepada celaan 

Ketahuilah, bahwa kecintaan (kesukaan) dipuji dan hati merasa 
tidak enak dengan pujian itu, mempunyai empat sebab: 
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Sebab Pertama: yaitu yang lebih kuat, ialah: perasaan jiwa 
dengan kesempurnaan. Sesungguhnya kami telah menerangkan, bahwa 
kesempurnaan itu dicintai (disukai) orang, Dan tiap-tiap yang disukai, 
maka memperolehnya itu kesenangan. Manakala jiwa merasa dengan 
kesempurnaannya, niscaya ia merasa senang, tergerak dan merasai 
enak (lazat). Dan pujian itu, merasakan kepada jiwa orang yang 
dipuji dengan kesempurnaannya. Sesungguhnya sifat, dimana dengan 
sifat itu memperoleh pujian, maka tidak terlepas, adakalanya sifat itu 
jelas terang atau sifat itu diragukan. 

Jikalau sifat itu jelas, terang lagi dirasakan, niscaya kelazatan 
dengan sifat tersebut adalah kurang. Akan tetapi, tidak terlepas dari 
kelazatan, seperti pujian kepadanya, bahwa dia itu tinggi semampai, 
putih warnanya. 

Ini adalah semacam kesempurnaan. Akan tetapi, jiwa akan lupa 
daripadanya, lalu Jiwa itu terlepas dari kelazatannya. Maka apabila 
jiwa itu merasakannya, niscaya tidaklah terlepas datangnya perasaan, 
daripada datangnya kelazatan. 

Dan jikalau sifat itu termasuk yang datang kepadanya keraguan, 
maka kelazatan padanya adalah lebih besar. Seperti pujian kepadanya 
dengan kesempurnaan ilmu atau kesempurnaan wara’ atau dengan 
kebagusan mutlak. Maka sesungguhnya manusia, kadang-kadang ia 
ragu pada kesempurnaan kebaikannya, pada kesempurnaan ilmunya 
dan kesempurnaan wara’nya. Dan ia ingin hilangnya keraguan itu, 
dengan jadinya ia berkeyakinan, bahwa keadaannya, tiada bandingan 
pada hal-hal yang tersebut di at as, Karena jiwanya tenteram kepada 
yang demikian. 

Maka apabila orang lain menyebutkannya, niscaya yang demiki- 
an itu mendatangkan kepadanya ketenteraman dan kepercayaan, 
dengan merasakan kesempurnaan yang demikian. Lalu besarlah 
kelazatannya. 

Sesungguhnya besarlah kelazatan itu dengan alasan tersebut, 
manakala pujian itu datang dari orang yang melihat sifat-si fat itu, lagi 
mengetahuinya, dimana ia tidak berkata dengan sembarangan, 
melainkan dari pemastian. Dan yang demikian itu, seperti: gembiranya 
murid sekolah dengan pujian gurunya kepadanya, dengan kepintaran, 
kecerdikan dan banyak kelebihan. Maka sesungguhnya yang demikian 
itu, pada penghabisan kelazatan. 

Dan jikalau pujian itu datang dari orang yang sembarangan 
pada perkataannya atau ia tidak melihat sifat yang demikian, niscaya 
lemahlah kelazatan. 
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Dan dengan alasan ini, ia memarahi juga celaan dan tiada 
menyukainya. Karena ia merasa dengan kekurangan dirinya. Dan 
kekurangan itu adalah lawan kesempurnaan yang dicintai (disukai). 
Maka kekurangan itu tercela. Dan merasakan kekurangan itu 
menyakitkan. 

Dan karena itulah, kesakitan itu membesar apabiia datang 
celaan dari orang yang melihat, yang dipercayai, sebagaimana telah 
kami sebutkan pada pujian dahulu. 

Sebab Kedua: bahwa pujian itu menunjukkan bahwa hati si 
pemuji itu dimiliki oleh si terpuji. Bahwa si pemuji itu muridnya, yang 
percaya kepadanya dan yang berbuat atas kehendaknya. Memiliki hati 
orang itu disukai (dicintai). Dan merasakan hasilnya itu lazat. 

Dan dengan alasan tersebut, membesarlah kelazatan, manakala 
pujian itu datang dari orang yang meluas kekuasaannya. Dan diambil 
manfa’at dengan menangkap hatinya, seperti raja-raja dan orang- 
orang besar. Dan menjadi lemah, manakala si pemuji itu, termasuk 
orang yang tidak mendapat perhatian dan tidak berkuasa pada 
sesuatu. Maka kekuasaan atas orang tersebut dengan memiliki hatinya 
itu kekuasaan atas hal yang tiada berharga. Maka pujian itu tiada 
menunjukkan, selain kepada kekuasaan yang terbatas. 

Dan dengan alasan ini juga, celaan itu tidak disukai dan hati 
merasa sakit dengan celaan itu. Dan apabiia celaan itu dari 
orang-orang besar, niscaya tikamannya adalah lebih besar. Karena 
yang hilang dengan yang demikian itu, adalah lebih besar. 

Sebab Ketiga, bahwa sanjungan penyanjung dan pujian pemuji 
adalah sebab bagi menawan hati setiap orang yang mendengarnya. 
Lebih-lebih lagi, apabiia yang demikian itu termasuk orang yang 
diperhatikan perkataannya dan dihitung pujiannya. 

Dan ini tertentu dengan pujian, yang terjadi kepada orang 
banyak. Maka tidak dapat dielakkan, bahwa manakala kumpulan 
orang itu lebih banyak dan si pemuji itu lebih pantas untuk 
diperhatikan perkataannya, niscaya pujian itu menjadi lebih lazat. 
Dan celaan menjadi lebih menyakitkan kepada jiwa. 

Sebab Keempat: bahwa pujian itu menunjukkan kepada malunya 
si terpuji dan memaksakan si pemuji melepaskan lidahnya dengan 
pujian kepada si terpuji. Adakalanya atas kemauan sendiri dan 
adakalanya dengan paksaan. Maka malunya juga melazatkan (meng- 
enakkan), karena padanya ada paksaan dan kekuasaan. Dan kelazatan 
itu berhasii. 
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Jikalau si pemuji itu tiada meyakini pada batiniyahnya, apa 
yang dipujikannya, akan tetapi dia itu terpaksa menyebutkannya, 
sebagai semacam paksaan dan penguasaan atas dirinya, maka tidak 
dapat dibantah, adalah kelazatan itu sekedar yang mencegah si pemuji 
dan kekuatannya. Maka adalah kelazatan pujian orang yang kuat, 
yang tidak mau merendahkan diri dengan pujian itu, lebih keras. 

Maka keempat sebab ini, kadang-kadang berkumpul pada suatu 
pujian si pemuji yang seorang. Laiu membesarlah kelazatan dengan 
sebab-sebab itu. Dan kadang-kadang bercerai-berai, maka kuranglah 
kelazatan dengan sebab-sebab tersebut. 

Adapun alasan pertama, yaitu: perasaan kesempurnaan. Maka 
alasan itu akan tertolak dengan diketahui oleh si terpuji, bahwa si 
pemuji itu tidak benar perkataannya. Seperti, apabila si pemuji itu 
memujikan, bahwa dia orang berbangsa atau orang pemurah atau 
orang yang berilmu dengan suatu pengetahuan khusus atau orang 
yang wara’ (yang menjaga diri) dari perbuatan-perbuatan yang 
terlarang. Dan ia tahu, dari dirinya yang berlawanan demikian. Maka 
hitanglah kelazatan, yang menjadi sebabnya adalah perasaan kesem¬ 
purnaan. Dan tinggallah kelazatan penguasaan atas hatinya dan 
lidahnya serta kelazatan-kelazatan yang lain. 

Jikalau si terpuji itu tahu, bahwa si pemuji tiada meyakini apa 
yang dikatakannya dan ia tahu bahwa dirinya tidak ada sifat tersebut, 
niscaya batillah (lenyaplah) kelazatan kedua. Yaitu kekuasaannya atas 
hati si pemuji. Dan tinggallah kelazatan kekuasaan dan perasaan 
malu, di atas terpaksanya lidah si pemuji, mengatakan dengan pujian. 

Dan jikalau yang demikian itu, tidak dari karena ketakutan, 
akan tetapi untuk main-main, niscaya batillah semua kelazatan. Maka 
tak adalah padanya sekali-kali kelazatan, karena hilangnya sebab-se¬ 
bab yang ketiga itu. 

Maka inilah apa yang menyingkapkan tutup dari alasan 
kelazatan jiwa dengan pujian dan sakitnya jiwa dengan sebab celaan. 
Dan sesungguhnya kami sebutkan yang demikian, supaya diketahui 
jalan pengobatan bagi kesukaan kemegahan, kesukaan pujian dan 
ketakutan celaan. Maka orang yang tiada mengetahui sebabnya, 
niscaya tiada mungkin mengobatinya. Karena pengobatan itu adalah 
ibarat dari menguraikan sebab-sebab sakit. 

Kiranya Allah memberi taufiq dengan kemurahan dan kasih-sa- 
yangNya. Dan kiranya rahmat Allah kepada tiap-tiap hamba yang 
pilihan. 
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PENJEL AS AN: pengobatan kesukaan kemegahan . 

Ketahuilah, bahwa orang yang mengeras pada hatinya kesukaan 
kemegahan, niseaya jadilah cita-citanya terarah kepada menjaga orang 
ramai (makhluk), tergantung dengan kesayangan kepada mereka dan 
memperlihatkan (bersikap ria), lantaran mereka. Dan senantiasalah 
dia pada perkataan dan perbuatannya, memperhatikan kepada yang 
meninggikan kedudukannya pada mereka. Dan yang demikian itu 
bibit kemunafikan (nifaq) dan asa! kerusakan. Dan tidak mustahil, 
yang demikian itu akan menghela kepada bermudah-mudah pada 
ibadah, berbuat ria dengan ibadah dan kepada mengerjakan perbuatan 
yang terlarang, untuk sampai kepada menawan hati mereka. 

Dan karena itulah, diserupakan oleh Rasulu’llah s.a.w. kesukaan 
kemuliaan dan harta dan perusakan keduanya bagi agama, dengan 
dua ekor serigala yang buas. Beliau s.a.w. bersabda, bahwa yang 
demikian itu akan menumbuhkan nifaq dajam hati, sebagaimana air 
menumbuhkan sayuran. Karena nifaq itu, ialah berselisih zahir dengan 
batin, baik dengan perkataan atau dengan perbuatan. Dan setiap 
orang yang mencari kedudukan pada hati manusia, maka ia 
memerlukan kepada bersikap nifaq bersama mereka. Dan kepada 
melahirkan hal-hal yang terpuji, dimana dia tidak mempunyai hal-hal 
itu. 

Dan itulah yang disebut: nifaq. 

Jadi, maka kecintaan kemegahan itu termasuk hal-hal yang 
membinasakan. Maka haruslah mengobatinya dan menghilangkannya 
dari hati. Karena kecintaan kemegahan itu adalah tabiat, dimana hati 
telah dijadikan atas tabiat tersebut, sebagaimana hati telah dijadikan 
atas kecintaan kepada harta. Dan pengobatannya itu tersusun dari: 
ilmu dan amal. 

Adapun ilmu, maka yaitu; mengetahui sebab, yang lantaran 
sebab itu, lalu menyukai kemegahan. Yaitu: kesempurnaan kekuasaan 
atas diri manusia dan hatinya. Dan telah kami terangkan dahulu, 
bahwa yang demikian itu jikalau bersih dan sejahtera, maka akhirnya 
itu mati. Maka tidaklah itu termasuk amalan kekal yang baik. Bahkan 
jikalau bersujud kepada engkau, semua orang di permukaan bumi, 
dari tempat matahari terbit (masyriq) ke tempat matahari terbenam 
(maghrib), maka sampai kepada limapuluh tahun, yang tiada tinggal 
lagi orang yang bersujud dan orang yang disujudkan. Dan keadaan 
engkau adalah seperti keadaan orang yang sudah mati sebelum 
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engkau, dari orang-orang yang mempunyai kemegahan, serta oraag- 
orang yang merendahkan diri kepadanya. 

Maka ini, tiada sayogialah dengan yang demikian, bahwa 
ditinggalkan agama, dimana agama itu, ialah kehidupan abadi, yang 
tiada akan putus-putus. Dan barangsiapa memahami kesempurnaan 
hakiki dan kesempurnaan bayangan, sebagaimana telah disebutkan 
dahuiu, niscaya kecillah kemegahan pada matanya. Kecuali, bahwa 
yang demikian itu, sesungguhnya kecil pada mata orang yang 
memandang ke akhirat, seakan-akan ia menyaksikan akhirat itu dan ia 
menghinakan dunia. Dan adaiah kematian itu seperti hal yang telah 
terjadi padanya. Dan keadaannya adaiah seperti keadaan Al-Hasan 
Al-Bashari r.a., ketika beliau menulis surat kepada Khalifah Umar bin 
Abdul-’Aziz, yang di antara lain, isinya: ”Adapun kemudian, maka 
seakan-akan engkau di penghabisan orang yang dituliskan kepadanya 
kematian, yang telah mati. Maka perhatikanlah, bagaimana ia 
memanjangkan perhatiannya ke arah masa depan dan ditakdirkannya 
sebagai sudah terjadi”. . 

Dan begitu pula keadaan Umar bin Abdul-’aziz, ketika beliau 
menulis pada jawabannya, yang di antara lain, berbunyi: ”Adapun 
kemudian, maka seakan-akan engkau di dunia yang tidak ada dan 
seakan-akan engkau di akhirat yang senantiasa ada”. 

Maka adaiah mereka itu bersepaham kepada kesudahan (akibat). 
Lalu amal mereka bagi akibat itu dengan taqwa. Karena mereka 
mengetahui, bahwa baik kesudahan itu bagi orang-orang yang 
bertaqwa. Lalu mereka menghinakan kemegahan dan harta di dunia. 

Pandangan mata kebanyakan makhiuk itu lemah, lagi terbatas 
kepada dunia. Sinar pandangan matanya tiada memanjang kepada 
menyaksikan akibat^akibat. Dan karena itulah, Allah Ta’ala berfir- 
man: 



(Bat tu’tsiruunal-hayaatad-dun-ya wai-aakhiratu khairun wa abqaa). 


Artinya: 

"Tetapi, kamu memilih kehidupan dunia. Sedang hari kemudian (hari 
akhirat ) itu lebih baik den lebih kekal”. 

S. Al-A’la, ayat 16 - 17. 
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Allah ’Azza wa Jalla berfirman: 
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(Kallaa, bal ’tuhibbuunal-‘aajilata wa tadza-ruunal-aakhirah). 

Artinya: 

*’ Jangan! Tetapi kamu mencintai yang cepat (kehidupan dunia). Dan 
meninggalkan hari kemudian (hari akhirat)”. 

S. Al-Qiamah, ayat 20 - 21. 

Maka dari inilah batasnya! Maka sayogialah hati itu diobati dari 
kesukaan kemegahan, dengan ilmu (mengetahui) bahaya-bahaya yang 
cepat datangnya. Yaitu: bahwa bertafakkur tentang bahaya-bahaya 
yang menjadi sasaran orang,-orang yang mempunyai kemegahan di 
dunia. Maka sesungguhnya setiap orang yang mempunyai kemegahan 
itu didengki orang, dimaksudkan untuk disakiti, takut kekal kemegahan- 
nya dan orang itu menjaga daripada perobahan kedudukannya, pada 
hati manusia. Dan hati itu sangat cepat berobah dari kadar 
menggelegaknya. Dan hati itu pulang-pergi (bimbang) dia antara 
menghadap (menerima) dan berpaling (menolak). 

Maka tiap-tiap yang dibina (dibangun) di atas hati makhluk itu 
menyerupai dengan apa yang dibina di atas ombak laut. Maka 
tiadalah mempunyai ketetapan (tiada akan tetap). Dan menyibukkan 
diri dengan menjaga hati orang, memelihara kemegahan, menolak 
tipu-daya orang-orang yang dengki dan mencegah kesakitan dari 
musuh-musuh, adalah semua itu kesedihan hati yang cepat datangnya 
dan mengeruhkan kelazatan kemegahan. Maka tiada sempurna di 
dunia di antara yang diharap dengan yang ditakuti. Lebih-lebih iagi 
dari apa yang akan hilang di akhirat. 


Maka dengan ini, sayogialah mata-hati yang lemah itu diobati. 
Adapun orang yang tembus mata-hatinya dan kuat imannya, maka ia 
tiada berpaling kepada dunia. 

Maka inilah obat itu dari segi ilmu! 

Adapun dari segi amal, maka yaitu: menjatuhkan kemegahan itu 
dari hati makhluk, dengan mengerjakan perbuatan-perbuatan yang 
dicaci orang. Sehingga ia jatuh dari mata makhluk, diceraikan oleh 
kelazatan penerimaan. Hati suka dengan hilangnya sebutan dan 
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penolakan makhluk. Dan merasa puas dengan penerimaan dari 
Khaliq. 

Inilah aliran (mazhab) Al-Malamatiyah (1). Karena mereka 
mengerjakan perbuatan yang keji-keji pada bentuknya. Supaya 
mereka dapat menjatuhkan diri mereka dari mata manusia. Lalu 
mereka selamat dari bahaya kemegahan. 

Ini tidak dibolehkan bagi orang yang diikuti orang banyak . 
Karena akan melemahkan agama, pada hati kaum muslimin, yang 
menjadi pengikutnya. 

Adapun orang yang tiada diikuti orang banyak, maka tidak 
dibolehkan, bahwa ia mengerjakan perbuatan terlarang untuk yang 
demikian. Akan tetapi, boleh baginya berbuat dari yang diperboleh- 
kan, apa yang menjatuhkan nilainya pada manusia, sebagaimana 
diriwayatkan, bahwa sebahagian raja-raja menuju kepada sebahagian 
orang-orang zuhud. Maka tatkala orang zuhud itu, mengetahui bahwa 
raja tersebut telah dekat dengan dia, lalu dipanggilnya makanan dan 
sayur-sayuran. Maka dimakannya dengan rakus dan dibesarkannya 
suap. 

Maka tatkala raja itu memandang kepadanya, niscaya jatuhlah 
nama orang zuhud itu dari mata raja tadi. Dan raja itupun pergi. Lalu 
orang zuhud tersebut berkata: ’’Segala pujian bagi Allah yang 
memalingkan engkau daripadaku”. 

Sebahagian mereka, ada yang meminum rninuman halal, pada 
gelas yang warnanya warna khamar. Sehingga orang menyangka, 
bahwa ia meminum khamar. Lalu jatuhlah dia dari mata manusia. 

Dan ini tentang bolehnya itu, dipandang dari segi ilmu fikh, 
Hanya, orang-orang yang mempunyai hal-ihwal yang demikian, 
kadang-kadang mengobatkan dirinya, dengan apa yang tidak difatwa- 
kan oleh ahli fikh, manakala mereka melihat perbaikan hatinya pada 
yang demikian. Kemudian, mereka memperbaiki kembali apa yang 
telah berlebihan padanya, dalam bentuk keteledoran, sebagaimana 
telah diperbuat oleh sebahagian mereka. Karena ia terkenal dengan 
zuhud dan manusia datang kepadanya. Lalu ia masuk ke tempat 
permandian umum dan memakai pakaian orang lain, lalu ia ke luar. 
Lantas ia berhenti di jalan, sehingga mereka mengenalinya. Lalu 
mereka mengambilnya (menangkapnya), memukulinya dan mengambil 

(1). Al-Malamatyah: Yaitu suatu golongan otang-orang fakir. Azas aliran mereka untuk 
menibentuk kesempurnaan ikhlas. Perkataan Al-malamatyah terambii dari malama- 
ti. Artinya: cacian. Mereka berbuat yang dicaci orang, supaya menguatkan sabar, hati 
dan mendatangkan ikhlas (Peny.) 
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kembali kain yang dipakainya, seraya mereka berkata: "Bahwa dia itu 
orang yang tidak memberi nafakah kepada keluarganya”. Dan mereka 
meninggalkannya. 

Jalan yang terkuat pada memutuskan (menghilangkan) keme¬ 
gahan, ialah: mengasingkan diri (’vztah) dari manusia. Dan berhijrah 
(berpindah) ke tempat yang tidak disebut-sebut orang. Maka 
sesungguhnya orang yang ber-’uzlah (mengasingkan diri) daiam 
rumahnya, di negeri yang dikenal orang, niscaya ia tiada akan teriepas 
dari kesukaan kepada kedudukan yang akan meiekat baginya daiam 
hati manusia, disebabkan ’uzlahnya. Kadang-kadang ia menyangka, 
bahwa dia tidak menyukai kemegahan itu. Dan dia itu tertipu. 
Sesungguhnya, dirinya tenang, karena sudah memperoleh maksudnya. 
Dan jikalau manusia berobah dari apa yang diyakini mereka terhadap 
dia, lalu mereka mencelanya atau menyangkutkannya pada suatu 
keadaan yang tiada layak baginya, niscaya gundahlah hatinya dan 
merasa pedih. Dan kadang-kadang sampai ia meminta ma’af dari yang 
demikian dan menyapu debu itu dari hati mereka. Kadang-kadang ia 
memerlukan pada menghilangkan yang demikian, dari hati mereka, 
kepada berdusta dan berbuat kepalsuan. Dan ia tiada perduli dengan 
yang demikian itu. 

Dengan yang tersebut di atas, nyatalah kemudian, bahv/a dia 
menyukai kemegahan dan kedudukan . Dan orang yang menyukai 
kemegahan dan kedudukan, adalah seperti orang yang menyukai 
harta. Bahkan lebih jahat daripadanya. Karena fitnah kemegahan itu 
lebih besar. Dan tiada mungkin ia tiada menyukai kedudukan (tempat) 
pada hati manusia, selama ia mengharap sesuatu pada manusia. 

Maka apabila ia telah menjaga makanannya dari usahanya 
sendiri atau dari segi yang lain dan ia memutuskan harapannya pada 
manusia dengan tegas, niscaya jadilah manusia semua pada sisinya 
.seperti barang-barang yang tiada berharga. la tiada memperdulikan, 
adakah ia mempunyai kedudukan (tempat) pada hati manusia itu atau 
tidak ada, sebagaimana ia tiada memperdulikan dengan apa yang 
daiam hati orang-orang yang berada di bagian daerah tempat terbit 
matahari yang paling jauh. Karena ia tiada melihat mereka dan tiada 
mengharap apa-apa dari mereka. Dan tiada dapat diputuskan 
kelobaan (harapan) kepada manusia, selain dengan: qana'ah (merasa 
puas dengan apa yang ada). Maka siapa yang ber-qana’ah, niscaya ia 
tiada memerlukan kepada manusia- Dan apabila ia tiada memerlukan 
kepada manusia, niscaya hatinya tiada akan sibuk dengan manusia. 
Dan tiada mempunyai nilai padanya untuk tegak kedudukannya pada 
hati manusia: Dan tiada akan sempurna meninggalkan kemegahan. 
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selain dengan: qana’ah dan memutuskan harapan pada manusia. Dan 
untuk semua yang demikian itu, dapat diminta pertolongan dengan 
berita-berita (ucapan orang-orang terkemuka), yang menyebutkan 
tentang tercelanya kemegahan, terpujinya tidak menyukai disebut-se- 
but orang yang kehinaan. Seperti kata mereka: ’’Orang mu’min itu 
tiada terlepas dari kehinaan atau kekurangan atau penyakitan. Dan 
diperhatikannya tentang keadaan orang-orang terdahulu dan pemilih- 
an mereka kepada kehinaan, daripada kemuliaan. Dan kegemaran 
mereka pada pahala akhirat. Kiranya Allah ridla kepada mereka 
semua! 

PENJELASAN: Cara pengobatan kesukaan dipuji dan kebencian 
dicaci, 

Ketahuilah, bahwa sesungguhnya bahagian terbanyak manusia 
itu binasa, disebabkan takut dicaci orang dan suka dipuji orang. 
Maka jadilah gerak-gerik mereka itu semua terhenti, menurut yang 
sesuai dengan kerelaan orang banyak. Karena mengharapkan pujian 
dan takut dari cacian. Dan yang demikian itu termasuk di antara yang 
membinasakan diri. Maka haruslah mengobatinya. Jalannya, ialah: 
memperhatikan sebab-sebab, yang lantaran sebab-sebab itu, lalu 
menyukai pujian dan tidak menyukai cacian. 

Adapun sebab pertama, yaitu: merasa sempurna, disebabkan 
perkataan orang yang memuji. Maka jalan engkau pada yang 
demikian, ialah: bahwa engkau kembali kepada akal pikiran engkau. 
Dan engkau bertanya kepada diri engkau, mengenai sifat yang dipuji 
engkau dengan sifat itu. Apakah benar engkau bersifat dengan sifat 
itu atau tidak? 

Kalau benar engkau bersifat dengan sifat itu, maka sifat 
tersebut, adakalanya sifat yang berhak engkau mendapat pujian, 
seperti: ilmu dan wara \ Dan adakalanya sifat yang tiada berhak 
engkau mendapat pujian, seperti: kaya , megah dan sifat-sifat 
keduniaan. 

Jikalau sifat itu termasuk sifat-sifat kedunjaan, maka kegembira- 
an dengan sifat tersebut, adalah seperti kegembiraan dengan 
tumbuh-tumbuhan bumi, yang pada waktu dekat, akan menjadi 
kering, yang akan diterbangkan angin. 

Dan ini dari kekurangan akal. Bahkan orang yang berakal akan 
mengatakan, sebagaimana dikatakan Al-Mutanabbi: 

Yang sangat mendukadtakan pada aku, 

ialah: pada kegembiraan. 
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yang diyakini oleh yang mempunyai itu, 

akan kepindahan. 

Maka tiada sayogialah manusia itu bergembira dengan benda- 
benda dunia. Dan kalau ia gembira, maka tiada sayogialah ia 
gembira, dengan pujian orang yang memuji, kepada benda-benda 
dunia lersebut. Akan tetapi, dengan adanya benda-benda itu. Dan 
pujian itu tidaklah yang menjadi sebab adanya benda-benda tadi. 

Jikalau sifat itu termasuk sifat yang berhak dipuji, seperti: ilmu 
dan wara’, maka sayogialah, bahwa ia tiada bergembira dengan sifat 
tersebut. Karena kesudahannya (alkhatimah) itu tiada diketahui. 

Dan ini sesungguhnya menghendaki kegembiraan, karena akan 
mendekatkan pada sisi Allah. Dan bahaya al-khatimah {kesudahan¬ 
nya) itu, tetap ada. Maka pada ketakutan su-ul-khatimah {buruknya 
kesudahan ) itu, membimbangkan hati dari kegembiraan dengan setiap 
apa yang dalam dunia. Bahkan dunia itu adalah negeri kesedihan dan 
ke-dukacita-an. Bukan negeri kegembiraan dan kesukaan. 

Kemudian, kalau engkau bergembira dengan sifat tersebut, 
dengan harapan husnul-khatimah (baik kesudahan ), maka sayogialah 
adanya kegembiraan engkau itu, disebabkan kurnia Allah kepada 
engkau, dengan ilmu dan taqwa. Tidak disebabkan pujian orang yang 
memujikan. Sesungguhnya kelazatan itu pada merasakan kesempuma- 
an. Dan kesempurnaan itu ada dari kurnia Allah.-Tidak dari pujian. 
Dan pujian itu mengikuti kurnia Allah. Maka tiada sayogialah engkau 
bergembira dengan pujian. Dan pujian itu tiada menambahkan engkau 
keutamaan. 

Dan kalau ada sifat yang dipujikan engkau dengan sifat itu, 
dimana engkau tiada bersifat dengan sifat tersebut, maka kegembiraan 
engkau dengan pujian itu, adalah sangat gila. Contoh engkau itu 
adalah seperti contoh orang yang diejek oleh manusia, yang 
mengatakan: ’’.Subhana’llah! Alangkah banyaknya minyak wangi 
(minyak athar) dalam lipatan perutnya! Alangkah baiknya bau-bauan 
yang berbau semerbak daripadanya, apabila ia ber -qadla hajat 
{membuang air besar)”. 

la tahu, apa yang dikartdung perut besarnya dari kotoran dan 
yang membusukkan. Kemudian, ia gembira dengan demikian. 

Maka seperti itu pulalah, apabila mereka memuji engkau dengan 
sifat shalih dan wara’, lalu engkau bergembira dengan yang demikian. 




Dan Allah mengetahui kekejian batin engkau, tipu daya hati kecil 
engkau dan kekotoran sifat-sifat engkau. Maka adalah yang dernikian, 
termasuk yang paling bodoh. 

Apabila si pemuji itu benar, maka hendaklah kegembiraan 
engkau, lantaran sifat engkau sendiri, yang adanya dari kurnia Allah 
kepada engkau. Dan jikalau ia dusta, maka sayogialah yang dernikian 
itu menyusahkan engkau. Dan tidak engkau bergembira dengan yang 
dernikian. 

Adapun sebab kedua, yaitu: penunjukan pujian kepada penggu- 
naan hati si pemuji dan adanya hati si pemuji itu menjadi sebab bagi 
penggunaan hati orang lain. Maka ini kembali kepada kesukaan 
kemegahan dan kedudukan pada hati orang banyak. Dan cara 
pengobatannya telah diterangkan dahulu. Yang dernikian itu, ialah: 
dengan memutuskan harapan dari manusia dan mencari kedudukan 
pada sisi Allah. Dan dengan engkau mengetahui, bahwa tuntutan 
engkau akan kedudukan pada hati manusia dan senangnya engkau 
dengan yang dernikian itu, menjatuhkan kedudukan engkau pada sisi 
Allah. Maka bagaimanakah engkau senang dengan yang dernikian? 

Adapun sebab ketiga, yaitu: malu yang memaksakan si pemuji 
kepada pujian.. Maka itu juga kembali kepada kekuasaan yang 
mendatang, yang tiada tetap. Dan engkau iiada berhak bergembira. 
Akan tetapi, sayogialah menyusahkan engkau oleh pujian si pemuji. 
Engkau membenci dan memarahinya, sebagaimana dinukilkan yang 
dernikian dari orang-orang salaf (orang-orang terdahulu). Karena 
bahaya pujian atas si terpuji itu besar, sebagaimana telah kami 
sebutkan pada ”Kitab Bahaya Lidah”. Sebahagian salaf mengatakan: 
”barangsiapa gembira dengan pujian, maka sesungguhnya telah 
memungkinkan setan untuk masuk dalam perutnya ”. 

Sebahagian mereka berkata: ’’Apabila orang mengatakan kepa¬ 
da engkau, bahwa: orang yang baik , ialah engkau, lalu perkataan itu 
lebih menyukakan engkau daripada dikaiakan kepada engkau, bahwa: 
orang yang buruk ialah engkau , maka demi Allah, adalah engkau 
orang buruk”. 

Diriwayatkan pada sebahagian hadits dan kalau hadits ini 
shahih, maka akan mematahkan kemunculan. Yaitu: bahwa seorang 
laki-laki memuji dengan kebajikan seorang laki-laki lain, di sisi 
Rasulullah s.a.w. Lalu beliau menjawab: 
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(Lau kaana shaahibuka haadliran, fa-radli-yal-ladzii qulta, fa maata 
‘alaa dzaalika, dakhalan-naar). 

Artinya; 

"Jikalau adalah temanmu itu hadlir, lain ia rela yang engkau kaiakan 
ladi, kemudian ia mad di alas yang demikian, niscaya ia masuk 
neraka” (1). 

Pada suatu kali Nabi s.a.w. bersabda kepada si pemuji: 
’’Celaka engkau! Engkau potong belakangnya. Jikalau ia mendengar 
apa yang engkau kaiakan,. niscaya ia tiada memperoleh kenienangan 
sampai kepada hari kiamat” (2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Ketahuilah! Janganlah kamu puji 
memuji! Dan apabila kamu melihat orang-orang yang memuji orang 
lain, maka lemparkanlah tanah pada mukanya!” (3). 

Maka karena inilah, para shahabat sekalian r.a. sangat takut 
dari pujian dan fitnah pujian dan apa yang akan masuk ke dalam hati 
dari sangat gembira dengan pujian itu. Sehingga setengah khulafa’ 
rasyidin bertanya kepada seorang laki-laki, dari hal sesuatu. Lalu 
laki-laki itu menjawab: ’’Engkau wahai Amirul-mu’minin lebih baik 
daripadaku dan lebih mengetahui”. Lalu khalifah itu marah, seraya 
berkata: ”Aku tidak menyuruh engkau dengan membersihkan aku”. 

Ada orang yang berkata kepada setengah shahabat: ’’Senantiasa- 
lah manusia itu dalam kebajikan, selama Allah mengekalkan engkau 
(selama engkau masih ada)”. Maka shahabat itu marah. Dan berkata: 
”Aku menyangka bahwa engkau orang Irak” (4). 

Sebahagian mereka menjawab tatkala ia dipuji: ’’Wahai Allah 
Tuhanku! Sesungguhnya hambaMu mendekatkan dirinya kepadaku, 
dengan kemarahanMu, maka aku naik Saksi akan Engkau kepada 
memarahinya”. 


(1) . Kata Al-Iraqi, bahwa ia tidak pernah nienjumpai hadits ini. 

(2) . Dirawikan Ath*Thabrani dari Abi Bakrah. Al-Bukhari dan Muslim merawikan juga 

seperti hadits ini. 

(3) . Hadits ini telah diterangkan dahuiu. 

(4) . Karena orang Irak itu, suka memuji berlebih-lebihan. 
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Sesungguhnya mereka tiada suka pujian, karena takut bahwa 
mereka gembira dengan pujian makhluk. Dan mereka tercela pada sisi 
Khaliq. Maka adaiah kesibukan hati mereka dengan keadaan mereka 
pada sisi Allah itu, memarahkan mereka oleh pujian makhluk. Karena 
yang dipuji, ialah: orang yang mendekatkan diri di sisi Allah. Dan 
yang dicela sebenarnya, ialah: orang yang menjauhkan diri daripada 
Allah, yang dilemparkan dalam neraka bersama orang-orang jahat. 

Maka orang yang dipuji ini, kalau ia pada Allah termasuk 
penduduk neraka, maka alangkah sangat bodohnya, apabila ia 
bergembira dengan pujian orang kepadanya. Dan kalau ia termasuk 
penduduk sorga, maka tiada sayogialah ia bergembira, selain dengan 
kurnia Allah Ta‘ala dan pujianNya kepadanya. Karena tiadalah 
urusannya di tangan makhluk. Dan manakala diketahuinya, bahwa 
rezeki dan ajal di tangan Allah Ta'ala, niscaya sedikitlah perhatiannya 
kepada pujian makhluk dan celaan mereka. Dan gugurlah dari hatinya 
kesukaan pujian. Dan ia sibuk dengan yang penting baginya, dari 
urusan agamanya., 

Kiranya Allah mencurahkan taufiq kepada kebenaran dengan 
rahmatNya! 

PENJELASAN: obat kebencian cacian. 

Dahulu telah diterangkan, bahwa penyakit pada kebencian 
celaan adaiah lawannya penyakit pada kesukaan pujian. Maka 
obatnya juga dapat dipahami daripadanya. 

Perkataan yang singkat pada yang demikian, ialah, bahwa orang 
yang mencela engkau itu tiada Jer^pas dari tiga hal. Adakalanya dia 
itu benar pada apa yang dikatakannya dan ia maksudkan nasehat dan 
kasih-sayang. Adakalanya dia itu benar, akan tetapi maksudnya 
menyakiti dan mv^yusahkan. Dan adakalanya ia dusta. 

Kalau dia itu. benar dan maksudnya nasehat, maka tiada 
sayogialah engkau mencacinya, marah kepadanya dan sakit hati 
dengan sebabnya. Akan tetapi, sayogialah engkau mengikuti kebaikan- 
nya. Maka sesungguhnya orang yang menunjukkan kepada engkau 
kekurangan-kekurangan engkau, maka sesungguhnya ia telah menun¬ 
jukkan engkau kepada yang membinasakan. Sehingga engkau dapat 
menjaga diri daripadanya. Maka sayogialah engkau bergembira 
dengan yang demikian. Dan engkau bekerja menghilangkan sifat yang 
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tercefa itu dari diri engkau, jikalau engkau sanggup kepada yang 
demikian. 

Adapun susahnya engkau dengan sebabnya, bencinya engkau 
kepadanya dan celaan engkau akan orang tersebut, maka itu adalah 
sungui bodoh. 

Dan kalau maksudnya untuk menyusahkan, maka engkau dapat 
rnengambil manfa'at dengan perkataannya. Karena ia telah menunjuk- 
kan engkau kepada kekurangan engkau, kalau engkau tiada mengeta- 
huinya. Atau ia mengingatkan engkau akan kekurangan engkau, kalau 
engkau lalai dari kekurangan tersebut. Atau ia rriemburukkan engkau 
pada mata engkau, supaya tergerak kesungguhan engkau untuk 
menghilangkannya, kalau engkau sudah memandang baik kekurangan 
itu. 

Semua itu adalah sebab-sebab kebahagiaan engkau. Dan engkau 
dapat rnengambil faedahnya daripadanya. Maka bekerjalah mencari 
kebahagiaan! Sesungguhnya telah diberikan kepada engkau sebab-se- 
bab kebahagiaan itu, dengan sebab engkau mendengarnya dari celaan. 

Manakala engkau bermaksud masuk kehadapan raja dan pakaian 
engkau berlumuran dengan kotoran, sedang engkau.tiada mengetahui- 
nya dan kalau terus engkau masuk dalam hal yang demikian, niscaya 
engkau takut akan dipancung leher engkau, karena pelumuran engkau 
akan majlisnya dengan kotoran. Lalu berkata kepada engkau, orang 
yang mengatakan: ”Hai yang berlumuran dengan kotoran! Bersihkan- 
lah dirimu!” Maka sayogialah engkau bergembira dengan orang yang 
mengatakan itu. Karena memperingati engkau dengan perkataannya 
itu adalah suatu harta rampasan (ghanimah). 

Semua kejahatan akhlak itu membinasakan di akhirat. Dan 
manusia dapat mengetahuinya, dari perkataan musuh-musuhnya. 
Maka sayogialah engkau merampas perkataan itu. 

Adapun maksud musuh untuk menyusahkan, maka itu adalah 
penganiayaan daripadanya kepada Agamanya sendiri. Dan itu suatu 
nikmat daripadanya kepada engkau. Maka tidaklah engkau memarahi- 
nya, disebabkan perkataan yang dapat engkau rnengambil manfa'at 
daripadanya. Dan mendatangkan melarat kepada orang itu sendiri. 

Hal ketiga bahwa orang mengada-adakan terhadap engkau, 
dengan sesuatu, dimana engkau bersih daripadanya pada sisi Allah 
Ta‘aia. Maka sayogialah engkau tidak benci yang demikian dan tidak 
menyibukkan diri dengan mencacinya. Tetapi engkau bertafakkur 
(merenungkan) pada: tiga keadaan: — 



Pertama: bahwa jikalau engkau terlepas (bersih) dari kekurangan 
yang demikian, maka engkau tiada terlepas, dari yang seperti dan 
yang menyerupai dengan kekurangan tersebut. Dan apa yang ditutup 
oieh Allah dari kekurangan engkau itu iebih banyak. Maka 
bersyukurlah kepada Allah Ta’ala, karena tidak diperlihatkanNya 
kekurangan-kekurangan engkau dan ditolakkanNya da i engkau, 
dengan menyebutkan apa yang terlepas (yang bersih) engkau 
daripadanya. 


Kedua: bahwa yang demikian itu adalah kaffarah (penutupan) 
bagi kejahatan-kejahatan dan dosa-dosa engkau yang lain. Maka 
seakan-akan orang itu menuduh engkau dengan kekurangan, dimana 
engkau bersih daripadanya. Ia mensucikan engkau dari dosa-dosa, 
dimana engkau berlumuran dengan dosa itu. Dan seorang yang 
mengumpati engkau, maka sesungguhnya ia telah menghadiahkan 
kepada engkau, kebaikan-kebaikannya. Dan setiap orang yang memuji 
engkau, maka sesungguhnya ia telah memotong punggung engkau. 
Maka bagaimana engkau bergembira dengan dipotongnya punggung 
dan engkau berdukacita bagi hadiah-hadiah kebaikan yang mendekat- 
kan engkau kepada Allah Ta’ala. Engkau mendakwakan, bahwa 
engkau menyukai kedekatan dengan Allah. 

Adapuan ketiga, yaitu: bahwa orang yang patut dikasihani itu, 
telah berbuat aniaya kepada agamanya, sehingga ia jatuh dari 
pandangan (mata) Allah. Ia membinasakan dirinya dengan mengada- 
adakan sesuatu dan mendatangkan dirinya kepada siksaan Allah yang 
pedih. Maka tiada sayogialah engkau marah kepadanya, serta 
marahnya Allah kepadanya. Lalu engkau mengharap tipuan setan 
kepadanya dan engkau mendoakan: ’’Wahai Allah Tuhanku, binasa- 
kanlah dial” Akan tetapi sayogialah engkau mendoakan: ’’Wahai 
Allah Tuhanku, perbaikilah dia! Wahai Allah Tuhanku, tobatkanlah 
dial Wahai Allah Tuhanku, curahkanlah rahmat kepadanya!”, 
sebagaimana Nabi s.a.w. berdoa: — 


• ^ J> 




(Allaahuma’ghflr li qaumii Allaahumma’hdi qaumii, fa innahum laa 
ya’lamuun). 

Artinya: 

“Wahai Allah Tuhanku, ampunilah kaumku! Wahai Allah Tuhanku, 
tunjukilah kaumku! Sesungguhnya mereka itu tiada tahu” (1), 


(I). Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi. Dan menurut hadits shahih, bahwa Nabi s.a.w. 

mengatakan yang demikian, menqeriterakan tentang seorang Nabi, ketika dipukul 
oleh kaumnya. 
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tatkala mereka (kaumnya) memecahkan giginya, melukai mukanya 
dan membunuh pamannya Hamzah pada hari perang Uhud.. 

Ibrahim bin Adham mendoakan orang yang melukainya kepala- 
nya, dengan maghfirah (minta diampunkan Tuhan kiranya dosa orang 
itu). Lalu orang bertanya kepadanya tentang yang demikian. Maka 
beliau menjawab: ”Aku tahu, bahwa aku memperoleh pahala dengan 
sebabnya. Dan tiada aku peroleh daripadanya, selain kebajikan. Maka 
aku tidak rela, bahwa dia mendapat siksaan dengan sebab aku. 

Diantara yang mengentengkan engkau daripada membenci 
celaan, iaiah: memutuskan loba kepada manusia. Sesungguhnya orang 
yang tiada engkau perlukan kepadanya, manakala ia mencaci engkau, 
niscaya tidak besar bekas yang demikian pada hati engkau. Dan 
pokok agama itu qana*ah (merasa cukup dengan yang sudah ada). 
Dan dengan qana’ah, terputuslah loba kepada harta dan kemegahan. 
Dan selama loba itu masih tegak berdiri, maka kesukaan kemegahan 
dan pujian pada hati orang yang engkau lobakan padanya itu, yang 
menang. Dan cita-cita engkau terarah kepada memperoleh tempat 
pada hatinya. Dan yang demikian itu tiada akan tercapai, selain 
dengan meruntuhkan agama. Maka tiada sayogialah pencari harta 
dan kemegahan, yang suka pujian dan yang memarahi celaan, 
mengharapkan pada keselamatan agamanya. Karena yang demikian 
itu jauh sekali. 

PENJELASAN: perbedaan keadaan manusia tentang pujian dan 
celaan. 

Ketahuilah, bahwa manusia mempunyai empat keadaan diban- 
dingkan kepada pencela dan pemuji: — 

Keadaan pertama t bahwa manusia itu gembira dengan pujian 
dan berterima kasih kepada si pumujinya. Ia marah dari celaan dan 
sakit hatipya kepada si pencela. Dan akan dibalasnya yang setimpal 
atau ia ingin membalaskannya. 

Inilah keadaan kebanyakan makhluk (manusia). Dan itulah 
kesudahan derajat maksiat pada bab ini. 

Keadaan kedua , bahwa ia mengigit pada batinnya terhadap si 
pencela. Tetapi ia menahan lidahnya dan anggota badannya daripada 
membalaskannya. Batinnya gembira dan merasa senang bagi si 
pemujinya. Akan tetapi, ia menjaga zahiriahnya, daripada melahirkan 
kegembiraan. 

Ini termasuk kekurangan. Akan tetapi, dibandingkan kepada 
yang sebelumnya adalah suatu kesempumaan. 
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Keadaan ketiga, yaitu: permulaan derajat kesempurnaan, bahwa 
sama saja padanya, orang yang mencela dan yang memujinya. la 
tidak disusahkan oleh celaan dan tidak digembirakan oleh pujian. Dan 
ini kadang-kadang disangka yang demikian, oleh setengah ‘abid 
(orang yang banyak ibadahnya) pada dirinya. Dan ia menjadi tertipu, 
jikalau ia tidak menguji dirinya dengan tanda-tanda yang ada 
padanya. 

Tanda-tanda itu, diantaranya, bahwa: ia tidak mendapati pada 
dirinya keberatan, bagi si pencela, ketika lama duduknya di sisinya, 
lebih banyak daripada yang didapatinya pada si pemuji. Bahwa, ia 
tidak mendapati pada dirinya tambahan gerakan dan kerajinan pada 
menunaikan keperluan si pemuji, di atas apa yang didapatinya pada 
menunaikan keperluan si pencela. Bahwa tidaklah terputusnya si 
pencela dari majlisnya itu lebih mengentengkan kepadanya daripada 
terputusnya si pemuji. Bahwa matinya si pemuji yang berlebih-lebihan 
kepadanya tidaklah lebih menyusahkan hatinya daripada matinya si 
pencela. Bahwa tidaklah kesusahan dengan bencana yang menimpa si 
pemuji dan apa yang diperolehnya dari musuh-musuhnya itu, lebih 
banyak dari apa yang ada, dengan bencana yang menimpa si pencela. 
Bahwa, tidaklah tergelincirnya si pemuji itu, lebih ringan pada hatinya 
dan matanya daripada tergelincirnya si pencela. 

Maka manakala ringanlah si pencela pada hatinya, sebagaimana 
ringannya si pemuji dan keduanya sama dari setiap segi, maka 
sesungguhnya ia telah memperoleh tingkat tersebut. Tiadalah lebih 
jauh yang demikian dan tiadalah yang lebih memberatkan kepada 
hati! 

Kebanyakan hamba Allah itu, senangnya dengan pujian manusia 
kepadanya, yang disembunyikannya pada hatinya. Dan mereka tiada 
merasa, dimana mereka tiada menguji dirinya dengan tanda-tanda itu. 

Kadang-kadang seorang ‘abid, merasa kecenderungan hatinya 
kepada si pemuji, tidak kepada si pencela. Dan setan berbuat baik 
yang demikian baginya dan mengatakan: ”Si pencela itu telah 
mendurhakai Allah dengan mencela engkau. Dan si pemuji itu telah 
menta‘ati Allah dengan memuji engkau. Maka bagaimanakah engkau 
samakan di antara keduanya?” 

Sesungguhnya keberatan engkau kepada si pencela itu, dari 
agama semata-mata. Dan ini adalah penipuan setan semata-mata. 
Sesungguhnya seorang ‘abid, kalau bertafakkur (merenungkan), 
niscaya tahu bahwa dalam kalangan manusia, orang yang mengerja- 
kan perbuatan maksiat yang berdosa besar itu, lebih banyak daripada 
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yang dikerjakan oieh si pencela pada celaannya. Kemudian, ia tidak 
merasa berat terhadap manusia itu dan ia tidak lari dari mereka. Dan 
ia tahu, bahwa si pemuji yang telah memujinya, tiada terlepas dari 
celaan orang lain. Dan ia tiada mendapati pada dirinya, lari dari 
orang tersebut dengan celaan orang lain itu, sebagaimana ia dapati 
karena celaan terhadap dirinya. Dan celaan itu dari segi kemaksiatan- 
nya, tiada berbeda, dengan yang tercela itu dia atau orang lain, 

Jadi, orang ‘abid yang tertipu dirinya itu marah dan ia 
menggigit karena hawa nafsunya. Kemudian, setan mengkhayalkan 
kepadanya, bahwa sikap tersebut termasuk agama. Sehingga ia 
membuat alasan kepada Allah, dengan hawa-nafsunya. Maka yang 
demilcian itu, menambahkan keiauhannya daripada Allah. 

Orang yang tidak memperhatikan kepada tipu-daya setan dan 
bahaya-bahaya jiwa, maka kebanyakan ibadahnya itu kepayahan yang 
sia-sia, yang menghilangkan kepadanya dunia dan merugikannya di 
akhirat. Dan terhadap mereka, Allah Ta‘ala berfirman: — 


y ■* ^ “/ zr * uT 


(Qul hal nunabbi-ukum, bil-akh-‘sariina a'-maalanil-ladziina dlalla 
sa‘-yuhum fil-bayaatid-dun-ya, wa hum yahsabuuna, annahum yuhsi- 
nuuna shun-‘aa). 

Artinya: 

’’Katakan: Adakah Kami beritakan kepadamu, orang-orang yang 
paling\rugi dalam pekerjaannya? Orang-orang yang terbuang saja 
usahanya dalam kehidupan dunia, sedangkan mereka mengira, bahwa 
mereka melakukan usaha-usaha yang balk”. 

S. Al-Kahf, ayat 103 — 104. 

Keadaan keempat: yaitu, benar pada ibadah, bahwa ia bend 
kepada pujian dan tidak senang kepada si pemuji. Karena ia tahu, 
bahwa pujian itu fitnah kepadanya, yang mematahkan punggungnya, 
yang mendatangkan melarat baginya pada agama. Dan ia menyuka! si 
pencela, karena ia tahu, bahwa si pencela itu menunjukkan 
kekurangannya, menunjukkan kepada yang penting baginya dan 
menunjukkan kebaikan-kebaikan kepadanya. Nabi s.a.w. bersabda: — 
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(Ra‘sut-tawaadlu‘i an takraha an tudzkara bil-birri wat-taqwaa). 

Artinya: 

’’Kepala (pokok ) merendahkan diri, ialah bahwa engkau tidak menyukai 
bahwa engkau disebutkan, dengan kebaikan dan taqwa” 

(/). 


Diriwayatkan pada setengah hadits, apa yang mematahkan 
- punggung orang-orang yang seperti kita, jikalau hadits itu shahih. 
Karena diriwayatkan, bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 
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(Wailun lish-shaa-imi, wa wailun ‘lil-qaa-imi, wa wallun lishaahi-bish- 
shufi, ilaa man. „FaqiiIa, ya Rasuulal-laahi: „illaa man?’* Faqaala 
illaa man tanazzahat nafsuhu ‘anid-dtin-ya wa ab-ghadlal-m idhata 
was-tababbal-madzammah). 


Artinya: 


"Neraka bagi orang yang berpuasa, neraka bagi orang yang 
menegakkan shalat dan neraka bagi orang yang mempunyai bulu wol 
{orang shufi), kecuali: siapa . ** 

Lalu orang menanyakan: ’’Wahai Rasulu'llah! Kecuali siapa?” 

Maka Nabi s.a.w. menjawab: ’’Kecuali siapa yang bersih dirinya 
dari dunia. Ia marah kepada pujian dan menyukai celaan” (2). 

Ini bersangatan sekali! 

Tujuan orang-orang yang seperti kita, ialah: loba pada keadaan 
kedua. Yaitu: bahwa ia menyembunyikan kesenangan dan kebencian 
kepada si pencela dan si pemuji. Dan ia tidak menampakkan yang 
demikian itu, dengan perkataan dan perbuatan. 

(1) . Menurut Al-Iraqi, aia tidak pernah menjumpai hadits ini. 

(2) . Kata Al-Iraqi, bahwa ia tak pernah menjumpai hadits begitu. Yang ada, ialah dari 

hadits Anas, yaitu: ..Neraka bagi orang yang memakai souf (wol), lalu 
perbuatannya menyalahi dengan perkataannya”. 
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Adapun keadaan ketiga, yaitu: persamaan antara si pemuji dan 
si pencela. Maka kita tidak mengharap pada hal tersebut. 

Kemudian, kalau kita mencari diri kita dengan tanda keadaan 
kedua, maka tidak mencukupi dengan yang demikian. Karena — tak 
dapat tidak — engkau akan bersegera kepada memuliakan si pemuji 
dan memenuhi hajat keperluannya. Dan engkau merasa berat 
memuliakan si pencela, memuji dan memenuhi hajat keperluannya. 
Dan kita tidak akan sanggup menyamakan di antara keduanya, pada 
perbuatan zahiriah, sebagaimana kita tidak sanggup berbuat kepada- 
nya dalam lubuk hati. 

Dan siapa yang sanggup menyamakan diantara si pemuji dan si 
pencela pada perbuatan zahiriah, maka orang itu patut diambil 
menjadi ikutan pada zaman sekarang ini, kalau ada. Dia itu adalah 
belerang merah , yang diperkatakan manusia dan tidak pernah 
dijumpai. Maka bagaimana dengan dua tingkat yang sesudahnya? 
Setiap satu dari tingkat-tingkat itu juga padanya derajat-derajat. 
Adapun derajat-derajat pada pujian, yaitu: bahwa sebahagian 
manusia, mengingini pujian, sanjungan dan terkenal (menjadi masy- 
hur). Lalu ia berusaha untuk mencapai yang demikian, dengan jalan 
apa saja yang mungkin ditempuh. Sehingga ia berbuat ria (memperli- 
hatkan) amal-ibadahnya. Ia tidak memperdulikan dengan mengerjakan 
perbuatan terlarang, untuk menarik hati manusia dan meminta lidah 
mereka menuturkan pujian. Dan ini termasuk orang yang binasa. 

Diantara mereka, ada orang yang menghendaki demikian dan 
mencarikannya dengan perbuatan-perbuatan yang diperbolehkan (per¬ 
buatan mubah). Tidak dicarinya dengan ibadah-ibadah dan tidak 
diperbuatnya perbuatan-perbuatan terlarang. Dan ini adalah di atas 
tepi tebing yang menjatuhkan. Maka sesungguhnya batas-batas 
perkataan yang cenderung hati kepadanya dan batas-batas perbuatan, 
tidak mungkin ia menghinggakannya. Lalu besar kemungkinan, bahwa 
ia akan jatuh pada yang tidak halal, untuk memperoleh pujian. Maka 
ia dekat sekali termasuk orang-orang yang binasa. 

Diantara mereka, ada orang yang tiada mengingini pujian dan 
tiada berusaha untuk mencari pujian. Akan tetapi, apabila ia dipuji, 
lalu mendahuluilah kesenangan kepada hatinya. Maka jikalau ia tidak 
menghadapi yang demikian dengan mujahadah (perjuangan menen- 
tang yang demikian) dan ia tidak memberatkan diri kepada yang tidak 
disukai, maka ia dekat, daripada akan dihela oleh kesangatan 
gembira, kepada pangkat yang sebelumnya. 

Jikalau ia bermujahadah melawan hawa-nafsunya dan membe¬ 
ratkan hatinya kepada yang tidak disukai dan ia benci kepada 


542 



kesenangan kepadanya dengan bertafakkur (merenungkan) pada 
bahaya-bahaya pujian, maka ia adalah dalam bahaya mujahadah. 
Sekali adalah kekuatan itu baginya. Dan pada kali yang lain, adalah 
kekuatan itu memukul dirinya. 

Diantaranya, ada orang, apabila mendengar pujian, ia tidak 
bergembira dan tidak berduka-cita dengan pujian itu. Dan tiada 
membekas padanya. Dan ini adalah baik, walaupun masih ada 
padanya sisa dari keikhlasan. 

Diantaranya, ada orang yang tidak senang kepada pujian, 
apabila ia mendengarnya. Akan tetapi, tidak berkesudahan dengan 
yang demikian, kepada memarahi si pemuji dan menantangnya. Dan 
tingkatnya yang paling jauh, ialah, bahwa ia tidak menyukai dan 
marah serta ia melahirkan kemarahan itu. Dan ia benar pada yang 
demikian,Tidak bahwa ia melahirkan kemarahan, sedang hatinya suka 
kepada si pemuji itu. 

Maka yang demikian itu munafik yang sebenarnya. Karena ia 
menghendaki melahirkan dari dirinya keikhlasan dan kebenaran, 
padahal ia jatuh terjerembab daripadanya. 

Begitu juga dengan lawan daripada itu. Berlebih-kurang hal-ih- 
wal terhadap pencela. Permulaan derajatnya, ialah: melahirkan 
kemarahan dan akhirnya melahirkan kegembiraan. Kegembiraan dan 
melahirkan kegembiraan (dari celaan orang) itu, tidak akan ada, selain 
dari orang, yang dalam hatinya cemburu dan sakit hati kepada 
dirinya, karena kedurhakaan diri kepadanya, banyak kekurangannya, 
janji-janjinya yang bohong dan kekeliruan-kekeliruannya yang keji, 
Maka ia marah kepada dirinya, sebagai kemarahan musuh. Dan 
manusia itu gembira, kepada orang yang mencela musuhnya. Dan 
orang ini, adalah orang yang musuhnya, ialah: dirinya. Maka ia 
bergembira, apabila mendengar cacian terhadap dirinya. Dan ia 
berterima kasih kepada pencaci di atas yang demikian. Dan ia 
percaya akan kecerdikan dan kepintaran si pencaci. Karena ia 
mengetahui akan kekurangan-kekurangannya. Maka adalah yang 
demikian itu seperti mencari kesembuhan dari dirinya. Dan adalah 
yang demikian itu ghanimah (harta rampasan perang) padanya. 
Karena ia dengan celaan itu, menjadi lebih rendah pada mata 
manusia. Sehingga ia tidak mendapat bencana (percobaan) dengan 
fitnah manusia. 

Apabila dihalau (dibawa) kepadanya kebaikan-kebaikan, niscaya 
ia tidak bersusah payah memperolehnya. Maka mudah-mudahan yang 
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demikian itu, adalah kebajikan bagi kekurangan-kekurangan, dimana 
ia lemah menghilangkannya. 

Kalau murid (penuntut shufi) itu, melawan hawa-nafsunya 
sepanjang umurnya pada perkara yang satu ini, yaitu: bahwa 
bersamaan padanya antara percela dan pemujinya, niscaya ia akan 
mempunyai kesibukan yang menyibukkannya, yang tiada akan selesai 
bersamaan dengan kesibukan itu, untuk hal yang lain. Dan diantara 

dia dan kebahagiaan, terdapat banyak rintangan. Dan inilah salah 
satu daripadanya. Ia tidak akan dapat memotong sedikitpun 
dari padanya, selain dengan mujahadah yang keras dalam umur yang 
panjang. 


BAHAGIAN KEDUA DARI KITAB: 

TENTANG MENCARI KEMEGAHAN DAN KEDUDUKAN 

DENGAN IBADAH 

Yaitu: ria. Dan padanya: penjelasan tercelanya ria, penjelasan 
hakikatnya ria dan apa yang di riakan, penjelasan derajat ria, 
penjelasan ria tersembunyi, penjelasan dari ria yang mem ba tab 
kan amal dan yang tidak membatalkan, penjelasan obat ria dan 
pengobatannya, penjelasan keringanan pada melahirkan keta ’at- 
an, penjelasan keringanan pada menyembunyikan dosa-dosa, 
penjelasan meninggalkan keta ’atan, karena takut dari dia dan 
' bahaya-bahayanya, penjelasan apa yang sah, dari kerajinan 
hamba Allah bagi ibadah, disebabkan dilihat oleh makhluk dan 
penjelasan apa yang wajib bagi murid, bahwa diharuskannya 
ha tiny a kepada yang demikian, sebelum ta’at dan sesudahnya 
ta’at. Yaitu: sepuluh pasal. Wa hi‘llaahi ( ttaufiiq. 


PENJELASAN: tercelanya ria. 


Ketahuilah, bahwa ria itu haram. Dan orang yang berbuat ria itu 
terkutuk pada sisi Allah. Ayat-ayat, hadits-hadits dan atsar-atsar 
menjadi saksi bagi yang demikian. 


Adapun ayat, yaitu: firman Allah Ta‘ala: — 
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Fa-wailun lil-mushalliinaMadzitna human shalaa-tahim saa-huunal- 
ladziina hum yuraa-uun). 

Artinya: 

”Sebab itu, celaka untuk orang-orang yang bersembahyang . Yang 
lalai dari sembahyangnya . Yang mengefjakan ( kebajikan ) untuk 
dilihat orang ( ria)”. 

S. Al-Ma‘un, ayat 4 — 5 — 6. 


Dan firman Allah ‘Azza wa Jalla: — 
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(WaMadzfina yamku-ruunas-sayyi-aati, lahum ‘adzaabun syadiidunwa 
makru ulaa-ika huwa yabuur). 

Artinya: 

*’Mereka yang merettcanakati kejahatan, mereka akan mendapat 
siksaan yang sangat ( keras). Dan rencana mereka akan gagaV*. 

S. Fathir, ayat 10. 


Kata Mujahid: ’’Mereka itu, ialah: orang-orang ria”. 
Allah Ta'ala berfirman: 





() '* 





(Innamaa nuth-imukum li-wajhil-laahi, laa nuriidu minkum jazaa-an 
wa laa syukuuraa). 


Artinya: 

* 

"Sesungguhnya karni memberikan makanan kepada kamu, hanyalah 
karena perintah Allah, kami tiada mengingini'balasan dan f iada pula 
ucapan terima kasih ” 

S. Ad-Dahr, ayat 9. 


Allah memuji orang-orang yang ikhlas, yang menidakkan semua 
kehendak, selain karena Allah. Dan ria itu lawannya. 
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Allah Ta‘ala berfirman: 

~Z ' ' 

r** ,. , ^ ^ “^x ** 

//■ ^ ^ 

(Fa man kaana yar-juu liqaa-a rabbihi, fal»ya‘mal ‘amalan shaalihan 
wa laa yusy-rik bi-ibaa dati rabbihii ahadaa). 

Artinya: 

y, Maka siapa yang mengharap akan menemui Tuhannya, hendaklah 
dia mengerjakan pekerjaan yang baik dan janganlah mempesekutukan 
dalam menyembah Tuhannya (peribadatan) dengan siapapun”. 

* S. Al-Kahf, ayat 110. 

Turun ayat ini, mengenai orang yang mencari pahala dan pujian 
dengan ibadah dan amalnya. (1). 

Adapun hadits, ialah: bahwa Nabi s.a.w. menjawab, ketika 
seorang laki-laki bertanya keapdanya, dengan katanya: ’’Wahai 
Rasuluilah! Pada apa kelepasan dari azab?” 

Nabi s.a.w. lalu meniawab: 



(An laa ya‘-malal-‘abdu bi-thaa-‘atil-laahi, yuriidu bihan-naasa). 

Artinya: 

”Bahwa hamba itu tidak mengerjakan ta‘at kepada Allah , dimana 
maksudnya dengan ta‘at itu, ialah: manusia (2). 

Abu Hurairah mengatakan tentang hadits: tiga orang, yaitu: 
yang tewas pada perang sabilullah, yang bersedekah dengan hartanya 
dan yang membaca (qari‘) Kitab Allah, sebagaimana telah kami 
bentangkan pada ,f Kitab Ikhlas” dahulu. Dan Allah ‘Azza wa Jalla 
berfirman bagi mereka: * y Engkau dusta, tetapi yang engkau kehen- 
daki, ialah: supaya dikatakan orang: "Si Anu itu pemurah yy . Engkau 
dusta, tetapi yang engkau kehendaki, ialah: supaya dikatakan orang: 
"Si Anu itu berani*\ Engkau dusta, tetapi yang engkau kehendaki, 
ialah: supaya d ikatakan orang: "Si Anu itu qari‘ (ahli membaca 

(1) . Dirawikan Al-Hakim dari Thawus. Dengan mcncari pahala dan pujian, maka ia 

tidak betui-beiul ikhlas. 

(2) . Al-Iraqi lupa menerangkan perawi hadits ini. Tetapi dalam ’’Ittihaf" disebutkan, 

bahwa isnadnya dari Jabalah Al-Yahshabi. ('(Ittihaf, hal. 262, juz VIII) (Pent.) 
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Al-Qur-an)”. Lalu Rasuhj’llah s.a.w. menerangkan: ”Bahwa mereka 
tidak diberi pahala. Dan rianya mereka itu, yang membatalkan amal 
mereka” (1). 


Ibnu Umar r.a. berkata: ”Nabi s.a.w. bersabda: 


^ > 




/ * 


O / 


♦ 



(Man raa-aa, raa-aailaahu bihi wa man samma-'a, samma^al-laahu 
bihi). 

Artinya: 

”Barangsiapa yang berbuat dengan ria, niscaya Allah memandung ria 
dengan perbuatan tersebut. Dan barangsiapa memperdengarkan 
manusia dengan perbuatannya, niscaya diperdengarkan oleh Allah 
dengan perbuatan itu ” (2). 


Pada hadits Iain yang panjang, yaitu: ’’Sesungguhnya Allah 
Ta‘ala berfirman kepada para malaikatNya: ’’Bahwa orang ini, tidak 
berkehendak kepadaKu dengan amalnya. Maka masukkanlah dia ke 
dalam neraka!” (3). 


Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya yang paling aku takuti 
padamu, ialah: syirik kecil ”. Lalu para shahabat bertanya: ’’Apakah 
syirik kecil itu, wahai Rasulu’llah?” Nabi s.a.w. menjawab: ”R i a ! 
Allah ‘Azza wa Jalla berfirman pada hari kiamat, apabila la memberi 
balasan kepada harnba-hambaNya dengan amal mereka: ’’Pergilali 
kepada mereka, dimana kamu mengerjakan amalmu, untuk diperlihat- 
kan kepada mereka (berbuat ria) di dunia! Maka lihatlah, adakah ka¬ 
mu memperoleh balasan dari mereka?” (4). 


Nabi s.a.w. bersabda: ’’Berlindungiah dengan Allah ‘Azza wa 
Jalla dari lobang kesedihan (jubbil-huzni)V' Beliau lalu ditanyakan: 
’’Apakah lobang kesedihan itu, wahai Rasulu’llah?” Beliau menja¬ 
wab: ”Suatu lembah dalam neraka jahanam, yang disediakan bagi 
qari‘-qari‘ yang ria” (5). 


(1) . Dirawikan Muslim dan Abi Hurairah. 

(2) . Hadits ini disepakati (muttafaq ‘aiaih) al-Bukhari dan Muslim dari Jundub bin 

Abdullah. 

(3) . Banyak pcrawinya, di antaranya Ibnui-Mubarak, Ibnu Abid-Dun-ya dan Iain-lain. 

(4) . Dirawikan Ahmad dan Al-Baihaqi dari Mahmud bin Lubaid. • 

(5) . Dirawikan Ai-Tirmidzi dan katanya: hadits gha rib. 
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Nabi s.a.w. bersabda: 



(Yaquu-luMaahu ‘azza wa jalla: man ‘amila lii-ama!an asyraka fiihi 
ghairii, fa-huwa lahu kulluhu, wa ana minhu barii-unwa ana 
agh-nal-agh-niyaa-i *anisy-syirki). 


Artinya: 

’’Allah ‘Azza wa Jalla berfirman: ”Siapa yang berbuat amal bagiKu, 
yang dipersekutukannya padanya dengan yang lain daripadaKu, maka 
amal ifu baginya semuanya. Dan Aku ter/epas daripadanya dan Aku 
itu yang lerkaya dari segala yang kaya dari kesekutuan (syirik)” (6). 

Isa Al-Masih a.s. berkata: ’’Apabila ada hari puasa seseorang 
kamu, maka hendaklah ia meminyakkan kepalanya dan jenggotnya. 
Dan ia menyapu dua bibirnya. Supaya tidak dilihat orang, bahwa ia 
berpuasa. Dan apabila ia memberi dengan tangan kanannya, maka 
hendaklah ia menyembunyikan dari tangan kirinya. Dan apabila ia 
mengeijakan shalat, maka hendaklah diturunkannya tabir pintunya. 
Sesungguhnya Allah membagikan pujian, sebagaimana la membagikan 
rezeki”. 

Nabi kita s.a.w. bersabda: ’’Alia ‘Azza wa Jalla tiada menerima 
amal, yang ada padanya ria seberat atom” (7). 

Umar r.a. bertanya kepada Mu‘az bin Jabal ketika dilihatnya ia 
menangis: ’’Apakah yang menjadikan engkau menangis?” 

Mu‘az bin Jabal menjawab: ’’Suatu hadits yang aku dengar dari 
yang empunya kuburan ini, ya‘ni: Nabi s.a.w., yang bersabda: 



(Inna adnar-riyaa-i syirkun). 

Artinya: 

”Bahwa ria yang paling rendah, ialah: syirik ” (8). 

(6) . Hadits ini dari Abu Hurairah, di antara perawinya Muslim. 

(7) . Kata Al-lraqi, dia tidak pernah menjumpai hadits yang demikian. 

(8) . Dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Hakirn dari Mu‘adz. 
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Nabi s.a.w. bersabda: Yang paling aku takuti padamu, ialah: 
ria dan nafsu syahwat yang tersembunyi” (9). 

Nafsu syahwat yang tersembunyi juga kembali kepada kesaiah- 
an-kesalahan ria dan yang halus-halus dari ria. 


Nabi s.a.w. bersabda: 







. o %? u* 








o S ^ Sa 


** 


(Inna fii dhillil-‘arsyi yauma laa dhilla, illaa dhilluhu, raj id an 
tashad-daqa bi-yamii-nihi, fa kaada yukh-fiihaa'an syimaa-lih). 

Artinya: 

”Sesungguhnya pada naungan ‘Arasy, pada hari yang tiada naungan , 
selain dari naungan A Arasy, ada seorang laki-laki yang bersedekah 
dengan tangan kanannya, ialu disembunyikannya dari tangan kirinya** 
( 10 ). 

Karena itulah, tersebut pada hadits: ’’Bahwa keutamaan amal 
yang dirahasiakan dari amal yang tidak dirahasiakan, adalah dengan 
tujuhpuluh ganda” (1). 


Nabi s.a.w. bersabda: 

s , '-Y-> - -•*"' ' 




y • ^ ; '*/’ '*/ * “ ^ > 

.. » S * S j*/} yS S’, 



S< ssm' 

.a) 


(jnnal-muraa-iya yunaadaa ‘aiaihi yaumal-qiyaamati, yaa faajiru. Yaa 

ghaadiru! yaa muraa-ii! dlalla ‘amaluka wa habitha ajruka dz-hab, 
fakhudz ajraka mimman kunta ta'malu lah). 


Artinya: 

"Bahwa orang yang berbuat ria itu akan dipanggil pada hari kiamat: 
"Hai orang yan g zalim! Hai orang yang menyeleweng! Hai orang 

(9) . Dirawikan Ibnul-Mubarak dari Syaddad bin Aus. 

(10) . Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah. 


(1). Dirawikan Al-Baihaqi dari Abid-Darda’ dan dipandangnya hadits dla‘if. 
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yang berbuat ria! Amalmu sesat dan pahalamu sia~sia. Pergilah! Maka 
ambillah pahalamu dari orang yang engkau berbuat amal baginyaV* 
( 2 ). 

Syaddad bin Aus berkata: ”Aku melihat Nabi s.a.w. menangis. 
Lalu aku bertanya: ’’Apakah yang membawa engkau menangis, wahai 
Rasulu’llah?” 

Nabi s.a.w. menjawab: ”Aku sangat takut syirik pada ummat- 
ku. Walaupun mereka tidak menyembah berhala, matahari, buian dan 
batu. Akan tetapi, mereka memperiihatkan kepada orang (berbuat ria) 
dengan amal mereka”. (3) 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Tatkala Allah Ta‘ala menjadikan bumi, 
lalu bumi itu bergoncang dengan isinya. Maka Allah Ta‘ala 
menjadikan gunung-gunung. Maka dijadikanNya gunung-gunung itu 
pasak bagi bumi. Lalu para malaikat berkata: ”Tuhan kita tiada 
menjadikan makhluk yang lebih keras dari gunung”. 

Lalu Allah Ta‘ala menjadikan besi. Maka besi itu memotong 
gunung. Kemudian la menjadikan api. Lalu api itu mencairkan besi. 
Kemudian, Allah menyuruh air memadamkan api. Dan la menyuruh 
angin, lalu angin itu mengeruhkan air. 

Maka berselisihlah para malaikat. Lalu malaikat itu berkata: 
”Kiia bertanya kepada Allah Ta’ala”. Seraya mereka bertanya: 
”Wahai Tuhan! Apakah yang sangat keras dari apa yang Engkau 
jadikan dari makhluk Engkau?”. 

Allah Ta k ala menjawab: ’’Tiada Aku jadikan suatu makhluk- 
pun yang lebih keras kepadaKu, daripada hati anak Adam. Ketika ia 
bersedekah dengan sesuatu sedekah dengan tangan kanannya, lalu 
disembunyikannya dari tangan kirinya. Maka inilah makhluk yang 
lebih keras, yang Aku jadikan”. (4). 

Abdullah bin al-Mubarak meriwayatkan dengan isnadnya dari 
seorang laki-laki, dimana laki-laki tersebut berkata kepada Ma‘az bin 
Jabal: ’’Terangkanlah kepadaku suatu hadits yang engkau dengar dari 
Rasulu’llah s.a.w.”. (5). 

Laki-laki itu meneruskan riwayatnya: ’’Maka Mu‘az menangis, 
sehingga aku menvangka bahwa dia tidak akan diam. Kemudian ia 
diam”. __ 

(2) . Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Jabalah AI-Yahshabi. isnad dla'if. 

(3) . Dirawikan Ibnu Majah dan Al-Hakim dari Syaddad bin Aus. 

(4) . Dirawikan At-Tirmidzi dari Anas dan katanya: hadiis g/mril). 

(5) . Menurut ..ltiihaP’ hal. 266, jilid 8, bahwa laki-laki isb. namanya: Khatid bin 

Mu'dan, seorang yang dapat dipercayajdan ‘abid, berasal dari Syam (Syria). 


550 



Kemudian, ia berkata: "Aku mendengar Nabi s.a.w. berkata 
kepadaku: "Hai Ma'az!" Lalu aku menjawab: "Aku bersedia, demi 
ayahku, engkau dan ibuku, wahai Rasulu’llah?" 

Maka Nabi s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya aku menyampaikan 
kepada engkau, suatu hadits, jika engkau hapal, niscaya bermanfa’at 
bagi engkau. Dan jika engkau sia-siakan dan tidak engkau hapal, 
niscaya terputuslah hujjahmu (alasanmu) di sisi Allah pada had 
kiamat. Ha Ma‘az! Sesungguhnya Allah Ta‘ala menjadikan tujuh 
malaikat, sebelum Ia menjadikan langit dan bumi. Kemudian la 
menjadikan langit. Lalu dijadikanNya bagi tiap-tiap dan tujuh langit 
itu, seorang malaikat penjaga pintunya, dimana ia telah mengagung- 
kan langit itu dengan kebesaran. Lalu naiklah para malaikat penjaga 
amal manusia, membawa amal hamba ( manusia ) yang dikerjakannya 
dari pagi sampai sore. Amal itu mempunyai nur (cahaya) seperti caha- 
va matahari. Sehingga apabila para malaikat penjaga amal itu, naik 
dengan amal tadi ke langit dunia, niscaya dibersihkannya, lalu 
diperbanyakkannya amal itu. Maka malaikat penjaga pintu itu berkata 
kepada para malaikat penjaga amal tersebut: "Pukullah dengan amal 
ini, muka yang punya! Akulah yang punya umpatan. Aku disuruh 
oleh Tuhanku, bahwa aku tidak membiarkan amal orang yang 
mengumpat manusia, melewati aku kepada yang lain daripadaku". 

Nabi s.a.w. meneruskan haditsnya: "Kemudian, datang malaikat 
penjaga amal, dengan amal shalih, dari amalan hamba Allah. Maka 
dibawanya amal tersebut, lalu dibersihkannya dan diperbanyakkan¬ 
nya. Sehingga sampai ia ke langit kedua. Lalu malaikat yang 
diserahkan tugas pada langit kedua itu, berkata kepada malaikat 
penjaga amal: "Berhenti! Dan pukullah dengan amal ini muka yang 
punya. Dia bermaksud dengan amalnya ini, harta ben da dunia. Aku 
disuruh oleh Tuhanku, bahwa aku tidak membiarkan amalnya 
melewati aku kepada yang lain daripadaku. Yang empunya amal ini 
menyombong dengan amalnya, kepada manusia pada majlis-majlis 
mereka". 

Nabi s.a.w. meneruskan haditsnya: "Para malaikat penjaga 
amal itu naik lagi dengan amal hamba, dimana amal tersebut gemilang 
dengan nur dari sedekah, puasa dan shaiat, yang menakjubkan para 
malaikat penjaga amal itu. Lalu mereka melewati dengan amal tadi, 
ke langit ke tiga. Lalu berkata kepada mereka, malaikat yang 
ditugaskan pada langit ketiga tadi: "Berhenti! Pukullah dengan amal 
ini muka yang punya! Aku malaikat tekebur (yang mengurus tekebur). 
Aku disuruh oleh Tuhanku supaya tidak membiarkan amalnya, 
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melewati aku kepada yang Iain daripadaku. Yang empunya amal ini 
bersikap tekebur (sombong) kepada manusia pada majlis-majlis 
mereka”. 

Nabi s.a.w. meneruskan haditsnya: ’’Para malaikat penjaga 
amal itu, naik lagi dengan amal hamba, yang bercahaya, sebagaimana 
bercahayanya bintang berkilauan, mempunyai suara dari tasbih, 
shalat, hajji dan ’umrah. Sehingga mereka melewati dengan amal itu 
ke langit ke empat. Lalu berkata kepada mereka, malaikat yang 
ditugaskan di langit itu: ’’Berhenti! Dan pukullah dengan amal ini 
muka yang punya! Pukullah dengan amal ini punggungnya dan 
perutnya! Aku yang empunya ‘ujub (menyombongkan diri). Aku 
disuruh oleh Tuhanku, supaya tidak membiarkan amalnya, melewati 
aku kepada yang lain daripadaku. Sesungguhnya, dia apabila berbuat 
suatu amal, niscaya dimasukkannya ‘ujub pada amalnya”. 

Nabi s.a.w. meneruskan haditsnya: ”Para malaikat penjaga 
amal itu, naik lagi dengan amal hamba. Sehingga mereka melewati 
dengan amal itu ke langit ke lima. Seakan-akan amal itu penganten 
puteri yang diserahkan kepada suaminya. Lalu malaikat yang 
ditugaskan di langit itu, berkata kepada para malaikat yang menjaga 
amal: ’’Berhenti! Dan pukullah dengan amal ini, muka yang punya! 
Dan bawalah amal tersebut ke atas bahunya! Aku malaikat dengki. 
Sesungguhnya orang itu dengki kepada manusia. Yaitu: siapa yang 
belajar dan berbuat seperti perbuatannya. Dan setiap orang yang 
mengambil keutamaan dari ibadah, ia dengki kepada mereka. Dan ia 
mencaci mereka. Aku disuruh oleh Tuhanku, bahwa aku tidak 
membiarkan amalnya, melewati aku kepada yang lain daripadaku”. 

Nabi s.a.w. meneruskan haditsnya: ”Para malaikat penjaga 
amal itu, naik lagi dengan amal hamba, dari shalat zakat, hajji, 
’umrah dan puasa. Lalu mereka melewati dengan ibadah-ibadah 
tersebut ke langit keenam. Lalu malaikat yang ditugaskan di langit 
keenam itu, berkata kepada para malaikat penjaga amal: ’’Berhenti! 
Dan pukullah dengan amal ini, muka yang punya! Sesungguhnya dia 
itu tiada sekali-kali mengasihani manusia dari hamba-hamba Allah, 
yang ditimpa bencana atau melarat yang memelaratkannya. Akan 
tetapi, ia gembira orang itu mendapat bencana. Aku malaikat rahmat. 
Aku disuruh oleh Tuhanku, bahwa aku tidak membiarkan amalnya, 
melewati aku kepada yang lain daripadaku”. 

Nabi s.a.w. meneruskan haditsnya: ’’Para malaikat penjaga 
amal itu naik lagi, dengan amal hamba ke langit ke tujuh, amal mana 
terdiri dari: puasa, shalat, nafkah (belanja kepada keluarga), zakat, 
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kesungguhan beramal dan wara‘. Ia mempunyai suara, seperti bunyi 
petir. Mempunyai cahaya, seperti cahaya matahari. Bersama amai itu, 
tiga ribu malaikat. Lalu para malaikat penjaga amal itu, melewati 
dengan amal tersebut, ke langit ke tujuh. Maka berkata malaikat yang 
ditugaskan di langit itu, kepada para malaikat penjaga amal: 
’’Berhenti! Dan pukullah dengan amal ini, muka yang punya! 
Pukullah dengan amal ini anggota badannya! Tutuplah dengan amal 
ini akan hatinya! Sesungguhnya aku akan meletakkan hijab (dinding) 
dari Tuhanku, setiap amal, yang tidak dimaksudkannya akan Wajah 
Tuhanku. Sesungguhnya ia bermaksud dengan amalnya, yang lain dari 

Allah Ta’ala. Ia berkehendak ketinggian dari ulama-ulama fikih, 
sebutan dari ulama-ulama dan suara (tersebut namanya) di kota-kota. 
Tuhanku menyuruh aku, bahwa aku tidak membiarkan amalnya, 
melewati aku kepada yang lain dari aku. Dan setiap amal yang tidak 
ikhlas bagi Allah, maka itu ria. Dan Allah tiada menerima amal orang 
ria”. 

Nabi s.a.w. meneruskan haditsnya: ’Tara malaikat penjaga 
amal itu, naik lagi dengan amal hamba, yang terdiri dari: shalat, 
zakat, puasa, hajji, ’umrah, baik akhlak, diam dan dzikir kepada 
Allah Ta‘ala. Para malaikat langit mengantarkannya, sehingga mereka 
dapat melewati hijab semuanya, kepada Allah ‘Azza wa Jalla. Lalu 
mereka berdiri di hadapanNya dan naik saksi kepadaNya dengan amal 
shalih, yang ikhlas bagi Allah. Nabi s.a.w. meneruskan riwayatnya: 
’’Lalu Allah berfirman kepada mereka: ”Kamu semua penjaga amal, 
terhadap amal hambaKu. Dan Aku mengintip (ar-raqib) terhadap 
dirinya. Sesungguhnya dia tiada menghendaki Aku dengan amal ini. 
Ia menghendaki yang Iain daripadaKu. Maka kepadanya kutukanKu”. 

Lalu para malaikat itu semua menjawab: ’’Kepadanya kutukan 
Engkau dan kutukan kami”. 

Dan langit semua berkata: ’’Kepadanya kutukan Allah dan 
kutukan kami. Ia dikutuk oleh langit tujuh, bumi dan orang-orang 
padanya” (1). 

Ma‘az berkata: ”Aku berkata: ’’Wahai Rasulu’llah! Engkau 
Rasul Allah dan aku Ma‘az”. 

Nabi s.a.w. menjawab: ’’Ikutilah aku, walaupun ada pada 
amalmu kekurangan! Hai Ma‘az! Peliharalah lidahmu dari mencaci 
saudara-saudaramu, dari para pembawa A1 Qur-an! Bawalah dosamu 

(1). Hadits yang panjang ini, dirawikan Abdullah bin Al-Mubarak. Dan Ibnul-Juzi, 
men way atkan nya dalam hadits -hadits maudlu 





kepacfamu dan jangan engkau bawa kepada mereka! Janganlah 
engkau membersihkan dirimu dengan mencela mereka! Janganlah 
engkau mengangkat dirimu atas mereka! Janganlah engkau masukkan 
amal duniawi dalam amal akhirat! Janganlah engkau tekebur dalam 
majlis engkau! Supaya manusia takut dai#jahatnya akhlak engkau! 
Janganlah engkau berbicara dengan seseorang dan di sisi engkau ada 
orang lain! Janganlah engkau membesarkan diri kepada manusia, 
maka akan terputus dari engkau kebajikan dunia! Dan janganlah 
engkau koyakkan daging manusia, maka akan dikoyakkan daging 
engkau oleh anjing neraka, pada hari kiamat dalam neraka! Allah 
Ta‘ala berfirman: 


^ ' 


''L z' 


v 0 'j 

(Wan-naasyi-thaati nasy-thaa). 




Artinya: 

"Dan yang menarik dengan perlahan”. 

S. An-Nazi‘at, ayat 2. 


’’Tahukah engkau, siapa yang menarik itu, hai Ma‘az?” 

Aku menjawab: ’’Siapakah dia, demi ayahku, engkau dan ibuku, 
wahai Rasulu’llah?” 

Nabi s.a.w. menjawab: '’Anjing-anjing dalam neraka, yang menarik 
daging dan tulang”. 

Aku lalu bertanya: ’’Demi ayahku, engkau dan ibuku, wahai 
Rasulu’llah! Siapakah yang sanggup menahan perkara ini? Dan 
siapakah yang terlepas daripadanya?” 

Nabi s.a.w. menjawab: ”Hai Ma‘az! Sesungguhnya mudah bagi 
orang yang dimudahkan oleh Allah kepadanya”. 

Laki-laki itu meneruskan ceriteranya: ”Aku tidak melihat orang 
yang lebih banyak membaca Al-Qur-an dari Ma‘az. Karena ia takut 
dari apa yang disebutkan pada hadits tadi” (1). 

Adapun atsar, maka diantaranya, ialah: diriwayatkan, bahwa 
‘Umar bin Al-Khattab r.a. melihat seorang laki-laki menundukkan 
lehernya. Lalu Umar r.a. berkata: ”Hai yang punya leher! Angkatlah 

(1). Hadits Ma‘az yang panjang ini dikatakan riwayat Abdullah bin Al-Mubarak 
dengan isnadnya dari seorang laki-laki, dari Ma‘az. Diriwayatkan oleh Ibnul-Juzi 
dalam hadits-hadits maudlu’ (hadits yang dibuat-buat), bukan hadits shahih. 
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lehermu! Khusuk itu tidaklah pada leher. Sesungguhnya khusuk itu 
pada hati”. 

Abu Amamah Al-Bahili r.a. melihat* seorang laki-laki dalam 
masjid, menangis dalam syjudnya. Lalu Abu Amamah berkata: 
’’Engkau-engkau, jikalau ini di rumah engkau!” 

Ali r.a. berkata: ’’Orang yang ria itu mempunyai tiga tanda; 
malas apabila ia sendirian, rajin apabila ia berada pada orang banyak 
dan ia menambahkan amal, apabila ia dipuji dan ia kurangkan, 
apabila ia dicela”. 

Seorang laki-laki berkata kepada ‘Ubadah bin Ash-Shamit: 
”Aku berperang dengan pedangku pada jalan Allah (sabilu’llah). Aku 
bermaksud dengan perang itu, wajah Allah Ta‘ala dan pujian 
manusia”. 

‘Ubadah bin Ash-Shamit menjawab: ”Tak ada suatupun 
bagimu”. 

Lalu laki-laki tersebut bertanya kepada ‘Ubadah tiga kali. Tiap 
kali pertanyaan itu, dijawab oleh ‘Ubadah: ”Tak ada suatupun 
bagimu*’. 

Kemudian, pada kali ketiga, ‘Ubadah menjawab: ’’Sesungguh- 
nya Allah berfirman: ”Aku yang terkaya dari yang kaya daripada 
dipersekutukan (syirik)” .sampai akhir hadits (2). 

Seorang laki-laki bertanya kepada Sa‘id bin Al-Musayyab, 
dengan katanya: ’’Bahwa salah seorang kami berbuat perbuatan baik 
(perbuatan ma‘ruf), dimana ia suka dipuji dan diberi upah”. 

Sa‘id bin Al-Musayyab lalu menjawab: ’’Sukakah engkau 
dicaci?” 

Orang itu menjawab: ’’Tidak!” 

Maka Sa‘id berkata: ’’Apabila engkau berbuat suatu amal 
karena Allah, maka ikhlaskanlah!” 

Adl-Dlahhak berkata: ’’Tidaklah seseorang kamu itu mengata- 
kan: ”Ini karena Allah dan karena keluarga. Sesungguhnya Allah 
Ta‘ala tiada mempunyai sekutu”. 

Umar r.a. memukul seorang laki-laki dengan cemeti. Kemudian, 
Umar berkata kepada orang itu: ’’Ambillah bela dengan cemeti ini 
daripadaku!” 

(2). Menurut yang tersebut dalam „lttihaf’ syaran „Ihya”, jilid VIII, hal. 267, bahwa 
hadits itu, dirawikan Abu Dawud, An-Nasa-i dan Ath-Thabrani dengan sanad baik. 
Begitu pula dirawikan Al-Hakim dan Al-Baihaqi dari Abu Hurairah. 
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Laki-laki itu lalu mcnjawab: ’’Tidak! Tetapi, aku tinggalkan 
cemeti itu, bagi Allah dan bagi engkau”. 

Maka Umar berkata kepada orang tersebut: ”Apa yang engkau 
perbuatkan dari sesuatu, adakalanya, bahwa engkau tinggalkan 
bagiku. Maka aku ketahui yang demikian. Atau engkau tinggalkan 
bagi Allah sendirian”. 

Laki-laki itu menjawab: ”Aku tinggalkan cemeti itu bagi Allah 
sendirian”. 

Lalu Umar berkata: ”Jadi, ialah yang demikian”. 

Al-Hasan Al-Bashari r.a. berkata: ’’Sesungguhnya aku telah 
menemani beberapa kaum (golongan). Kalau ada salah seorang dari 
mereka, untuk dikemukakan kepadanya ilmu hikmah (filsafat). Jika- 
lau ia bertutur kata dengan ilmu hikmah itu, niscaya bermanfa’at ba- 
ginya dan bermanfa’at bagi teman-temannya. Dan tiada yang mence- 
gahnya daripada itu, selain takut dikenal orang (syuhrah). Dan kalau 
ada salah seorang dari mereka lalu di jalan, maka dilihatnya yang 
merusakkan di jalan. Maka tiada yang melarangnya untuk menying- 
kirkan yang merusakkan itu, selain takut dikenal orang”. 

Dikatakan, bahwa orang yang berbuat ria itu, dipanggil pada 
hari kiamat dengan empat nama, yaitu: **Hai yang berbuat ria t Hai 
yang menyeleweng, Hai yang merugi, Hai yang zalim. Pergilahl Maka 
ambillah pahalamu, dari orang yang engkau berbuat untuk orang itu! 
Tiada pahala bagimu pada Kami”. 

Al-Fudlail bin ‘Iyadl r.a. berkata: ’’Adalah mereka berbuat ria 
dengan apa yang diperbuat mereka. Dan pada hari ini, jadilah mereka 
berbuat ria dengan apa yang tidak diperbuat mereka”. 

‘Akramah berkata: ’’Sesungguhnya Allah memberikan kepada 
hamba di atas niatnya, apa yang tidak diberikanNya di atas amal 
perbuatannya. Karena niat itu, tak ada ria padanya”. 

Al-Hasan Al-Bashari r.a. berkata: ’’Orang yang berbuat ria itu 
bermaksud mengalahkan qadar (takdir) Allah Ta‘ala. Dia itu orang 
jahat, bermaksud supaya manusia mengatakan, bahwa dia: orang baik 
(shalih ). Bagaimana mereka mengatakan, sedang dia telah bertempat 
dari Tuhannya pada tempat orang-orang hina. Maka tak boleh tidak 
bagi hati orang-orang mukmin untuk mengenalinya”. 

Qatadah bin Da’amah Al-Bashari berkata: ’’Apabila hamba itu 
berbuai ria, maka Allah Ta’ala berfirman: ”Lihatlah kepada 
hambaKu, yang mempermain-mainkan Aku!”. 



Malik bin Dinar berkata: ’’Para qari’ (ahli membaca Al-Qur’an) 
itu tiga golongan: qari* Tuhan Yang Mahapengasih, qari* dunia dan 
qari* raja-raja. Bahwa Muhammad bin Wasi’ termasuk qari’ Tuhan 
Yangl Mahapengasih (min-qurraa-i ’rrahmaan)”. 

Al-Fudlail berkata: ’’Siapa yang bermaksud memandang kepada 
orang yang berbuat ria, maka hendaklah ia memandang kepadaku!”. 

Muhammad bin Al-Mubarak Ash-Shuwari berkata: ’’Lahirkan- 
lah tanda kebaikan di malam had! Sesungguhnya yang di malam hari 
itu, lebih mulia dari tanda kebaikanmu di siang hari. Karena tanda 
kebaikan di siang hari itu bagi makhluk. Dan tanda kebaikan di 
malam hari itu bagi Tuhan semesta alam”. 

Abu Sulaiman Ad-Darani berkata: ’’Menjaga amal itu lebih 
sukar dari amal”. 

Ibnul-Mubarak berkata: ’’Jikalau adalah orang yang sesungguh¬ 
nya bertawaf di Baitul’llah dan dia sendiri (hatinya) di Khurasan”. 
( 1 ). 

Lalu ditanyakan kepada Ibnul-Mubarak tadi: ’’Bagaimana bisa 
demikian?”. 

Ibnul-Mubarak menjawab: ”Ia suka disebutkan, bahwa dia itu 
bertetangga dengan Makkah”. 

Ibrahim bin Adham berkata: ’’Tiada membenarkan Allah, orang 
yang menghendaki bahwa dia itu terkenal (termasyhur)”. 

PENJEL A SA N: hakikat ria dan apa yang diriakan. 

Ketahuilah, bahwa perkataan ria teramhil (musytaqq) dari 
perkataan ru*yah {melihat). Dan perkataan sum'ah terambil dari 
perkataan sima* (j mendengar ). 

Sesungguhnya ria itu, pokoknya, ialah: mencari tempat (kedu- 
dukan) pada hati manusia, dengan memperlihatkan kepada mereka, 
hal-hal kebajikan. Selain bahwa kemegahan dan kedudukan itu, sekali 
dicari dalam hati manusia dengan perbuatan-perbuatan selain ibadah. 
Dan pada kali yang lain, dicari dengan perbuatan ibadah. Dan nama 
ria itu dikhususkan menurut hukum kebiasaan, dengan mencari 
kedudukan pada hati manusia, dengan ibadah dan melahirkannya . 

(1). Khurasan, nama suatu propinsi di Iran Utara, dimana Tusia, tempat lahir Imam 
Al-Ghazati terdapat di propinsi itu. Penterjemah ini sudah pemah di sana pada 
tahun 1969 dan tahun 1970. Pertama mencari makamilmzm Al-Ghazali. Dan kedua 
menghadiri kongres ’’Islamologi” di Mashed (ibu kota Khurasan) yang diadakan oleh 
,.Mashed University”. 
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Maka batas ria itu, ialah: kehendak hamba dengan menta'ati 
Allah . Maka orang yang berbuat ria itu, ialah: orang * abid {prang 
banyak ibadahnya). Dan orang yang dibuatkan kepadanya, ialah: 
manusia yang dicari penglihatannya, dengan mencari kedudukan 
dalam hatinya. Dan perbuatan yang diriakan, ialah: hal-hal yang 
dimaksudkan oleh orang yang berbuat ria , untuk dilahirkannya . Dan 
ria , ialah: maksudnya melahirkan yang demikian. 

Perbuatan yang diriakan itu banyak. Dan dikumpulkan oleh 
lima perkara. Yaitu: kumpulan apa-apa yang dihiasi oleh hamba 
(hamba Allah yang beribadah itu) bagi manusia. Yaitu: tubuh, 
pakaian, perkataan, perbuatan, pengikut dan hal-hal yang diluar itu . 

Dan begitu pula penduduk dunia berbuat ria dengan sebab-sebab 
yang lima tadi. Kecuali, bahwa mencari kemegahan dan maksud ria 
dengan perbuatan-perbuatan yang tidak termasuk dalam jumlah 
amalan ta’at itu, lebih mudah dari ria dengan amalan ta’at. 

Bahagian Pertama : ria pada Agama dengan tubuh. Yang 
demikian itu, dengan melahirkan (memperlihatkan) kurus dan pucat 
muka. Supaya dengan demikian, menimbulkan sangkaan, bahwa ia 
sangat rajin, sangat gundahnya atas urusan Agama dan keras takutnya 
kepada hari akhirat. Dan dengan kurus itu, untuk menunjukkan 
sedikit makan. Dan dengan pucat muka itu, untuk menunjukkan tidak 
tidur malam, sangat rajin dan sangat gundahnya atas Agama. 

Begitu pula, ia berbuat ria dengan mengusutkan rambut, untuk 
menunjukkan bahwa ia menghabiskan cita-citanya dengan agama. 
Dan tiada memperoleh kesempatan untuk menyisirkan rambut. 

Sebab-sebab inilah, manakala tentu menampak diperlihatkan, 
niscaya manusia mengambil dalil dengan sebab-sebab tersebut, di atas 
hal-hal yang demikian. Lalu hati merasa senang karena diketahui 
mereka. Maka karena itulah, nafsu memanggilnya kepada melahirkan 
(menampakkan) hal-hal tadi, untuk memperoleh kesenangan itu. 

Dan mendekati dari ini, ialah: merendahkan suara, mencekung- 
kan dua mata dan mengeringkan dua bibir, untuk menunjukkan 
dengan demikian, bahwa ia selalu (rajin) berpuasa. Dan bahwa 
kesopanan Agama, itulah yang merendahkan (mengecilkan) suaranya. 
Atau kelemahan lapar itulah yang melemahkan kekuatannya. Dan dari 
inilah, Isa Al-Masih a.s. berkata: ’’Apabila salah seorang dari kamu 
berpuasa, maka hendaklah ia meminyakkan kepalanya, menyisirkan 
rambutnya dan meletakkan celak pada dua matanya”. 
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Dan begitu pula, diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. Dan 
semua yang demikian itu, karena ditakuti dari tikaman setan dengan 
ria. 

Karena itulah, Ibnu Mas‘ud r.a. berkata: "Jadikanlah kamu 
berpuasa dengan memakai minyak!”. 

Inilah percerminan orang-orang Agama dengan tubuh! 

Adapun orang-orang dunia, maka mereka berbuat ria dengan 
melahirkan (memperlihatkan) gemuk, bersih warna kulit, berdiri tegak 
lurus, bagus wajahnya, bersih tubuh, kuat anggota badan dan 
terdapat keseimbangan di antara anggota-anggota badan. 

Bahagian Kedua: ria dengan cara dan pakaian. Maka dengan 
mengusutkan rambut kepala, mencukur kumis, menundukkan kepala 
pada waktu berjalan, tenang pada gerakan, tetap adanya bekas sujud 
pada muka, tebal pakaian, memakai bulu, menyingsingkan pakaian 
kepada mendekati betis, memendekkan lengan baju, meninggalkan 
kebersihan kain dan membiarkan kain itu koyak, semua yang 
demikian dibuat ria, untuk melahirkan dari dirinya, bahwa dia 
pengikut sunnah pada yang demikian dan mengikuti hamba-hamba 
Allah yang shaleh. 

Dan termasuk pada yang demikian, memakai pakaian dari kain 
yang disambung-sambung, shalat atas kain sajadah, memakai kain 
berwarna biru, karena menyerupakan dengan orang-orang shufi, serta 
tidak ada sama sekali hakikat ke-tasawwufan pada batinnya. 

Dan termasuk pada yang demikian juga, berbuat kecukupan 
dengan kain sarung di atas serban dan menjatuhkan kain selendang 
atas dua mata, untuk diperlihatkan (berbuat ria) dengan yang 
demikian, bahwa dia telah berkesudahan kesengsaraan hidupnya, 
kepada ketakutan dari debu jalan. Dan supaya berpaling kepadanya 
semua mata, disebabkan berbedanya dengan tanda tersebut. 

Dan termasuk pada yang demikian juga, baju jubah yang 
terbuka bagian depan (durra’ah) dan pakaian hitam empar segi 
(thailasan), (1) yang dipakai oleh orang yang kosong dari ilmu 
pengetahuan, untuk menimbulkan sangkaan orang bahwa dia terma¬ 
suk ahli ilmu. 

Orang-orang yang berbuat ria dengan pakaian itu bertingkat- 
tingkat. Di antara mereka, ada yang mencari kedudukan pada 
orang-orang shalih, dengan melahirkan (menampakkan) zuhud. Lalu 


(1). Keduanya adalah pakaian ulama (Peny.) 
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ia memakai kain-kain yang koyak, yang kotor, yang pendek dan yang 
tebal. Supaya ia memperlihatkan dengan tebalnya, kotornya, pendek- 
nya dan koyaknya kain-kain tersebut, bahwa dia tidak menghiraukan 
dunia. Kalau dipaksakan untuk dipakainya kain yang sedang lagi 
bersih, dari apa yang dipakai oleh orang-orang terdahulu (ulama 
salaf), niscaya adalah yang demikian itu padanya seperti disembelih. 
Yang demikian itu, karena takutnya dikatakan orang, bahwa telah 
menampak baginya zuhud dan ia kembali dari jalan itu. Dan ia gemar 
kepada dunia. 

Tingkat yang lain, ialah: mereka mencari penerimaan pada 
orang-orang baik (orang-orang shalih) dan pada orang-orang yang 
mempunyai dunia, dari raja-raja, wazir-wazir (menteri-menteri) dan 
saudagar-saudagar. Kalau mereka memakai kain-kain yang megah, 
niscaya mereka ditolak oleh para qari’. Dan kalau mereka memakai 
kain koyak lagi buruk, niscaya mereka dihinakan oleh mata raja-raja 
dan orang-orang kaya. Maka mereka bermaksud mengumpulkan di 
antara penerimaan ahli agama dan dunia. Maka karena hulah, mereka 
mencari kain bulu yang halus, pakaian yang tipis, potongan kain yang 
tercelup dan kain handuk yang tinggi tingkatnya. Lalu dipakainya. 
Mudah-mudahan nilainya kain salah seorang dari mereka itu, nilainya 
kain salah seorang dari orang-orang kaya. Warna dan -caranya- itu, 
warna kain orang-orang shalih. Lalu mereka mencari penerimaan pada 
dua golongan tersebut. Dan kalau mereka dipaksakan memakai kain 
kasar atau kotor, niscaya adalah dia pada sisi mereka, seperti 
disembelih. Karena takut jatuh dari pandangan mata raja-raja dan 
- orang-orang kaya. Dan kalau mereka dipaksakan memakai kain 
dubaiq (bikinan negeri Dubaiq, yang ditenun dengan sutera), kain 
kattan (dibuat dari tumbuh-tumbuhan kattan) halus putih dan kain 
yang diseterika yang bergambar, walaupun nilainya kurang dari nilai 
kain mereka, niscaya sungguh berat yang demikian atas mereka. 
Karena takut akan dikatakan oleh orang-orang shalih, bahwa mereka 
gemar pada pakaian orang-orang dunia. Dan tiap-tiap lapisan dari 
mereka melihat kedudukannya pada pakaian khusus. Maka beratlah 
baginya berpindah kepada yang kurang daripadanya atau kepada yang 
di atasnya, walaupun yang demikian itu mubah (diperbolehkari ). 
Karena takut dari celaan. 

Adapun orang-orang dunia , maka ke-ria-an mereka ialah: 
dengan kain-kain yang indah ,kendaraan yang tinggi harganya dan 
segala macam keluasan, keelokan pada pakaian, tempat tinggal, 
perabot rumah, kuda cantik dan dengan kain yang dicelup dengan 
warna-warni dan baju hitam pakaian alim-ulama yang indah. 
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Yang demikian itu menonjol diantara manusia. Mereka 
memakai di rumah, kain-kain kasar. Dan sukarlah kepada mereka, 
jikalau mereka tampak kepada manusia di atas bentuk yang demikian, 
selama mereka tidak berlebih-lebihan pada perhiasan. 

Ketiga: ha dengan perkataan: Dan ria orang-orang agama, 
ialah: dengan pengajaran (nasehat), peringatan, penuturan dengan 
hikmah, penghapalan hadits dan atsar, karena dipakai pada muhawa- 
rah (bersoal-jawab), karena melahirkan (menampakkan) banyak ilmu, 
menunjukkan kepada kesangatan bersungguh-sungguh dengan hal- 
ihwal orang-orang terdahulu (salaf) yang shalih, menggerakkan dua 
bibir dengan dzikir di hadapan orang banyak, amar ma'ruf dan nahi 
munkar dengan disaksikan makhluk, melahirkan kemarahan bagi 
perbuatan-perbuatan munkar, melahirkan kesedihan atas perbuatan 
manusia dengan pekerjaan maksiat, melemahkan suara ada berkata- 
kata, menghaluskan suara dengan pembacaan Al-Qur’an, untuk 
menunjukkan dengan yang demikian kepada takut dan gundah, 
mendakwakan menghapal hadits, bertemu dengan syaikh-syaikh 
(guru-guru) dan mengetdk (menolak) terhadap orang yang merawikan 
hadits, dengan penjelasan sumbang (rusak) pada kata-katanya. Supaya 
dikenal orang, b&hwa dia lebih tahu dengan hadits-hadits. Dan 
bersegera kepada penjelasan, bahwa hadits itu shahih atau tidak 
shahih , untuk melahirkan kelebihan padanya. Dan bertukar-pikiran 
dengan maksud mendiamkan lawan dengan hujjah, untuk melahirkan 
kepada manusia, akan kekuatannya pada ilmu agama. 

Ria dengan perkataan itu banyak dan macamnya tidak 
terhingga. 

Adapun orang-orang dunia, maka rianya dengan perkataan, 
ialah: dengan menghapal pantun-pantun dan pepatah-pepatah,berbi- 
cara dengan lancar pada penyusunan kata-kata, menghapalkan 
tata-bahasa yang ganjil (jarang terdengar) bagi orang-orang yang 
mengherani kepada orang yang mempunyai keutamaan. Dan melahir¬ 
kan kasih-sayang kepada menusia, untuk menarik hati orang banyak. . 

Keempat: ria dengan amal, seperti: rianya orang yang menger- 
jakan shalat dengan melamakan berdiri, memanjangkan tulang 
belakang (tulang punggung), melamakan sujud dan ruku’, menunduk- 
kan kepala, meninggalkan berpaling, melahirkan ketenangan dan 
ketetapan, menyamakan dua tapak kaki dan dua tangan. 

Begitu pula dengan puasa, perang dan hajji. Dengan sedekah, 
dengan memberikan makanan dan dengan merendahkan diri pada 
berjalan ketika bertemu dengan orang. Seperti: melembutkan pelupuk 
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mata, menundukkan kepala dan sopan pada berkata-kata. Sehingga 
orang yang berbuat ria itu kadang-kadang bersegera pada berjalan 
kepada keperluannya. Maka apabila dilihat kepadanya oleh seseorang 
dari orang agama, niscaya ia kembali kepada sopan dan menunduk¬ 
kan kepaia. Karena takut daripada dikatakan bahwa ia tergopoh- 
gopoh dan kurang sopan. Maka kalau orang agama itu sudah 
menghilangi niscaya ia kembali kepada ketergopohannya. Dan apabila 
orang agama itu melihatnya, niscaya ia kembali kepada ke-khusu’- 
annya. Dan ia tidak didatangkan oleh ingatan kepada Allah 
(dzikru’llah), sebelum dzikru’llah itu membaharukan ke-khusu’annya. 
Bahkan itu, adalah untuk dilihat manusia kepadanya. Ia takut, bahwa 
ia tidak dipercayai, bahwa dia termasuk sebagian dari orang-orang 
yang banyak ibadah dan orang-orang shalih. 

Setengah dari mereka, ada orang, apabila mendengar ini, niscaya 
ia merasa malu, bahwa berlainan perjalanannya pada tempat sunyi, 
daripada perjalanannya dengan dilihat manusia. Lalu ia memaksakan 
dirinya dengan berjalan baik di tempat sunyi (tidak dilihat orang). 
Sehingga apabila ia dilihat oleh manusia, niscaya ia tidak memerlukan 
lagi kepada merobahnya. Dan ia menyangka, bahwa ia sudah terlepas 
dari ria. Dan dengan yang demikian itu, sebenarnya rianya telah 
terlipat ganda. Karena ia dalam kesunyiannya itu, telah menjadi orang 
yang berbuat ria juga. Maka sesungguhnya ia membaguskan 
perjalanannya pada tempat yang sunyi itu, supaya adalah dia seperti 
yang di hadapan orang banyak. Tidak karena takut kepada Allah dan 
malu kepadaNya. 

Adapun orang-orang dunia, maka ke-ria-an mereka, ialah: 
dengan berjalan kesombongan, keangkuhan, penggerakan dua tangan, 
pendekatan langkah, mengambil dengan tepi ujung kain dan memutar 
dua ketiak (mengangkat dua bahu). Supaya mereka tunjukkan dengan 
yang demikian, kepada rasa megah dan malu. 

Kelima: keriaan dengan banyak teman , banyak pengunjung dan 
orang-orang yang bercampur baur, seperti orang yang berbuat 
pura-pura berat menerima kunjungan (ziarah) seseorang dari alim 
ulama, supaya dikatakan bahwa si Anu telah berkunjung (berziarah) 
kepada si Anu. Atau menerima kunjungan seseorang dari orang abid, 
supaya dikatakan: bahwa orang-orang agama mengambil barakah 
dengan menziarahinya dan pulang-pergi kepadanya. Atau menerima 
kunjungan salah seorang raja atau salah seorang pegawai sultan. Su¬ 
paya dikatakan: bahwa mereka mengambil barakah padanya, karena 
besar martabat (kedudukan) nya pada agama. Dan seperti orang yang 





banyak menyebutkan syaikh-syaikh (guru-guru), untuk memperlihat- 
kan (berbuat ria), bahwa dia bertemu dengan banyak syaikh (guru) 
dan memperoleh faedah daripada guru-guru itu. Lalu ia membangga- 
kan diri dengan guru-gurunya. 

Kebanggaan dan keriaanya itu menonjo! padanya, ketika 
pertengkarannya. Maka ia mengatakan kepada orang lain : “ Siapa 
yang engkau jumpai dari guru-guru (syaikh-syaikh). Dan aku telah 
menjumpai si Anu dan si Anu. Aku sudah mengelilingi negeri-negeri 
dan aku sudah melayani guru-guru (syaikh-syaikh)’’ Dan kata-kata 
lain yang serupa dengan yang demikian, 

Maka inilah kumpulan, yang dibuat ria oleh orang-orang yang 
berbuat ria. Semua mereka, dengan yang demikian itu, mencari 
kemegahan dan kedudukan pada hati hamba Allah. 

Diantara mereka, ada orang yang merasa puas dengan tekad 
baik orang pada dirinya. Maka banyaklah rahib (pendeta) berteleun 
di sudut gerejanya, bertahun-tahun. Banyaklah orang abid yang 
mengasingkan diri ke puncak gunung, dalam waktu yang panjang. 
Dan sesungguhnya persembuyiannya itu, adalah dari segi diketahui- 
nya, dengan tegaknya kemegahan bagi dirinya pada hati orang 
banyak. 

Jikalau ia tahu, bahwa mereka mengatakannya berbuat dosa di 
gerejanya atau di kelentengnya, niscaya mengacaukan hatinya. Dan ia 
tidak merasa puas dengan diketahui oleh Allah, dengan kesucian 
dirinya. Bahkan, karena yang demikian itu, bersangatlah dukacitanya. 
Dan ia berusaha dengan segala daya upaya, pada menghilangkan yang 
demikian dari hati orang banyak serta putus harapannya pada harta 
orang banyak itu. Akan tetapi, ia hanya mengingini kemegahan 
semata-mata. Karena kemegahan itu enak, sebagaimana telah kami 
sebutkan pada sebab-sebab kemegahan itu. Maka sesungguhnya 
kemegahan itu, semacam kekuasaan dan kesempurnaan pada masa 
sekarang juga. Walaupun ia segera hilang. Tidaklah tertipu dengan 
yang demikian, selain orang-orang bodoh. Tetapi kebanyakan manusia 
itu bodoh. 

Di antara orang-orang yang berbuat ria itu, ialah orang yang 
tiada merasa puas dengan tegak kedudukannya. Akan tetapi, bersama 
yang demikian itu, ia mencari kelancaran lidah manusia dengan 
sanjungan dan pujian. 

Di antara manusia, ada orang yang menghendaki tersiarnya 
suara pujian dalam negeri. Supaya banyaklah orang pergi kepadanya. 



Di antara mereka, ada orang yang menghendaki termasyhur (terkenal) 
pada raja-raja. Supaya diterima syafa‘ahnya (restunya) dan dipenuhi 
segala hajat keperluan atas tangan (usaha)nya. Lalu tegaklah baginya 
dengan demikian, kemegahan pada rakyat umum. 

Di antara mereka, ada orang yang bermaksud dengan yang 
demikian itu, untuk menyampaikan, kepada menghimpunkan harta 
benda dunia dan usaha harta, walaupun dari harta waqaf, harta 
anak-anak yatim dan harta-harta haram lainnya. 

Mereka itu adalah lapisan orang yang berbuat ria yang jahat, 
yang berbuat ria dengan sebab-sebab yang telah kami sebutkan. 

Maka inilah hakikat ria dan apa yang menjadi sebab terjadinya 
ria. 

Jikaiau anda bertanya; ’’Maka ria itu haram atau makruh atau 
mubah atau padanya penguraian?. 

Maka aku menjawab, pada ria itu penguraian. Sesungguhnya ria 
itu, ialah: mencari kemegahan. Adakalanya, kemegahan itu dengan 
ibadah. Maka jikaiau tidak dengan ibadah, maka itu, seperti: mencari 
harta. Maka tidak haram dari segi, bahwa kemegahan itu mencari 
kedudukan pada hati hamba Allah. Akan tetapi, sebagaimana 
mungkin mengusahakan harta dengan penipuan-penipuan dan sebab- 
sebab yang terlarang, maka begitu pula kemegahan. Dan sebagai¬ 
mana, mengusahakan sedikit harta, yaitu yang diperlukan ol^h 
manusia, adalah terpuji, maka mengusahakan sedikit kemegahan, 
yaitu: yang menyelamatkan manusia dari bahaya-bahaya, adalah juga 
terpuji. Dan itulah, yang dicari oleh Yusuf a.s., dimana ia 
mengatakan: 



(Innii hafiidhun aliim). 



Artinya: 

”Sungguh aku menjaga lagi mengetahui. ” S. Yusuf, ayat 55. 

Sebagaimana pada harta itu, racun yang terendam dan obat 
yang bermanfaat pada menolak racun, maka begitu pula kemegahan. 
Dan sebagaimana banyaknya harta itu mempermainkan, mendurhaka- 
kan dan melupakan mengingati Allah dan hari akhirat, maka begitu 
pula banyaknya kemegahan. Bahkan lebih parah lagi. Dan fitnah 
kemegahan itu, lebih besar dari fitnah harta. Dan sebagaimana kita 
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tidak mengatakan, bahwa memiliki harta banyak itu haram, maka 
juga kita tidak mengatakan, bahwa memiliki banyak hati manusia itu 
haram. Kecua^i apabila dibawa oleh banyak harta dan banyak 
kemegahan, kepada mengerjakan apa yang tidak diperbolehkan. , 

Benar, berpalingnya cita-cita kepada keluasan kemegahan adalah 
permulaan kejahatan, seperti berpalingnya cita-cita kepada banyaknya 
harta. Dan orang yang mencintai kemegahan dan harta itu, tidak 
sanggup meninggalkan segala maksiat hati, lisan dan tarnnya. 

Adapun keluasan kemegahan , tanpa rakusnya engkau kepada 
mencarinya dan tanpa kesedihan dengan hilangnya, jikalau hilang, 
maka tidak melarat padanya. Maka tidak adalah kemegahan yang 
lebih luas, dari kemegahan Rasulullah s.a.w., kemegahan para 
khulafa’ rasyidin dan orang-orang sesudah mereka, daripada alim 
ulama agama. 

Akan tetapi, berpalingnya cita-cita kepada mencari kemegahan 
itu, kekurangan pada agama, Dan tidak dikatakan: diharamkan. 

Maka berdasarkan ini, kami berkata, bahwa membaguskan kain 
yang dipakai oleh manusia, ketika keluar kepada manusia itu suatu ke - 
ria-an. Dan itu tidak haram. Karena ia tidak ria dengan ibadah, akan 
tetapi dengan dunia. Dan bandingkanlah kepada ini, akan setiap 
perbuatan kecantikan dan perhiasan bagi manusia! 

Dalilnya, ialah apa yang dirawikan dari ’Aisyah r.a.: ’’bahwa 
Rasulullah s.a.w. bermaksud pada suatu hari, ke luar menemui 
sahabat-sahabat. Lalu ia melihat kepada tong air (1). Dan beliau 
membetulkan surban dan rambutnya. Lalu ’Aisyah bertanya: ’’Menga- 
pakah engkau berbuat yang demikian, wahai Rasulullah?” Nabi s.a.w. 
menjawab: 



(Na‘am, innal-Iaaha ta'aalaa yuhibbu minal~‘abdi an-yatazay-yana 
li-ikh-waanihi idzaa-kbaraja ilaibim) 


Artinnya: 

”Ya! Sesungguhnya Allah Ta'ala menyukai dari hambaNya, bahwa ia 

(1). Dalam Ittihaf , jilid VIII, hat. 283, ditegaskan, bahwa dalam tong itu ada air. Maka 
menunjukkan, itu untuk sebagai kaca muka , untuk melihat wajahnya pada 
membetulkan surban dan rambutnya (Peny.). 
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menghiasi diri untuk teman-temannya, apabila ia keluar kepada 
mereka (2). 

Ya, ini adalah dari Rasulullah s.a.w. suatu ibadah. Karena 
beliau disuruh mengajak makhluk dan menggembirakan mereka pada 
mengikuti dan menarik hati mereka. Dan kalau jatuh Rasullulah 
s.a.w. dari mata (pandangan) mereka, niscaya mereka tiada akan 
gemar mengikutinya. Maka haruslah beliau melahirkan kepada 
mereka, kebagusan hal-ihwalnya. Supaya tidak dilecehkan oleh mata 
(pandangan) mereka. Karena mata kebanyakan makhluk itu, meman- 
jang kepada yang zahir. Tidak kepada yang batin (yang tersembunyi). 

Maka itulah yang menjadi maksud Rasullullah s.a.w. 

Akan tetapi, kalau orang yang bermaksud demikian, dengan 
maksud untuk membaguskan dirinya pada pandangan mata manusia, 
karena takut dari cacian dan celaan mereka dan untuk menggerakkan 
pemuliaan dan penghormatan mereka, niscaya sesungguhnya ia telah 
bermaksud suatu maksud yang mubah (yang diperbolehkan). Karena 
manusia itu berhak menjaga diri dari kepedihan cacian. Dan mencari 
kesenangan kejinakan hati dengan teman-teman. Dan manakala 
mereka merasa berat kepadanya dan merasa jijik, niscaya tidak akan 
jinak hatinya dengan mereka. 

Jadi, ke-ria-an dengan hal yang tiada berhubungan dengan 
ibadah, kadang-kadang adalah mubah. Dan kadang-kadang adalah 
tha‘at. Dan kadang-kadang adalah tercela. Dan yang demikian itu, 
menurut maksud yang dicari dengan ke-ria-an itu. 

Karena itulah, kami mengatakan, bahwa seseorang, apabila 
membelanjakan (mengeluarkan) hartanya, kepada sekumpulan orang- 
orang kaya, tidak dalam bidang ibadah dan sedekah, akan tetapi, 
untuk diyakini manusia, bahwa dia itu orang pemurah, maka ini suatu 
ke-ria-an. Dan tidak haram. Dan begitu pula, contoh-contoh yang 
seperti itu. 

Adapun ibadah, seperti: sedekah, shalat, puasa, perang sabilul- 
llah dan hajji, maka bagi orang yang berbuat ke-ria-an, padanya dua 
hal. Salah satu daripadanya, ialah, maksudnya tidak lain, melainkan 
ria semata-mata, tidak pahala. Dan ini mebatalkan ibadahnya. Karena 
segala amal itu dengan niat. Dan ini tidak dengan maksud ibadah. 

Kemudian, tidak terbatas kepada kebatalan ibadahnya saja, 
sehingga kita mengatakan, bahwa dia menjadi, sebagaimana adanya 
sebelum ibadah. Bahkan, ia berbuat maksiat dengan yang demikian 

(2). Dirawikan Ibnu Uda, sebagaimana telah diterangkan pada Kitab Rahasia Bersuci 
dahulu. 
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dan ia berdosa, sebagaimana ditunjukkan oleh hadits-hadits dan 
ayat-ayat. 

Yang dimaksudkan padanya dua perkara: 

Pertama, menyangkut dengan hamba (manusia). Yaitu: pe~ 
malsuan dan penipuan . Karena ia menimbulkan anggapan kepada 
mereka, bahwa ia ikhlas dan taat kepada Allah. Dan ia dari 
orang-orang agama. Padahal tidak seperti yang demikian. Pemalsuan 
pada urusan dunia haram juga. Sehingga kalau ia membayar hutang 
suatu jamaah dan menimbulkan anggapan bagi manusia, bahwa ia 
bertabarru’ (berbuat baik) kepada mereka, supaya mereka menyakini 
kemurahannya, niscaya ia berdosa dengan yang demikian. Karena 
padanya ada pemalsuan. Dan pemilikan hati manusia dengan 
pengicuhan dan penipuan. 

' > 

Kedua: menyangkut dengan Allah. Yaitu: manakala ia ber- 
maksud dengan menyembah Allah Taala itu makhluk Allah, maka dia 
itu mempermain-mainkan Allah. Dan karena itulah Qatadah berkata: 
’’Apabila hamba Allah itu berbuat ria, maka Allah berfirman kepada 

malaikat-malaikatNya: ”Lihatlah kepada hamba itu! Bagaimana ia 
mempermain-mainkan Aku”. 

Contohnya yang seperti itu, ialah tegak berdirinya seseorang 
dihadapan seorang raja sepanjang hari, sebagaimana berlakunya 
kebiasaan pelayan-pelayan. Dan sesungguhnya berdirinya itu, untuk 
memperhatikan seseorang dari budak wanita raja atau seseorang dari 
budak prianya. Maka ini adalah mempermain-mainkan raja. Karena ia 
tidak bermaksud untuk mendekatkan diri kepada raja dengan segala 
pelayanannya. Akan tetapi, ia bermaksud dengan yang demikian itu, 
ialah seseorang dari budak-budak raja. Maka manakah penghinaan 
yang melebihi, di atas yang dimaksud oleh hamba dengan menta’ati 
Allah Taala, akan memperlihatkan amalnya kepada seorang hamba 
yang lemah, yang tidak mempunyai kesanggupan untuk mendatangkan 
melarat dan manfaat! Adakah yang demikian, selain karena ia 
menyangka, bahwa hamba yang lemah itu, lebih berkuasa untuk 
menghasilkan maksud-maksudnya, daripada Allah? Dan hamba itu 
lebih utama dengan didekati dari pada Allah? Karena ia mengutama- 
kan hamba tersebut dari Maharaja Diraja (Allah). Lalu dijadikannya 
maksud tujuan ibadahnya (kebaktiannya). Dan manakah memperma¬ 
in-mainkan yang melebihi, daripada mengangkatkan hamba di atas 
Tuannya? 

Maka ini termasuk diantara dosa besar yang membinasakan. 
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Dan karena inilah, dinamakan oleh Rasulullah s.a.w.: Syirik kecil 
( asy-syirkul-ash-ghar ) (1). 

Ya, sebahagian derajat ria itu, lebih berat dari sebahagian yang 
lain, sebagaimana akan datang penjelasannya pada derajat derajat ria 
Insya Allahu Ta’ala. Dan tidak terlepas sesuatupun daripadanya, dari 
dosa berat atau dosa ringan, menurut ke-ria-an yang ada padanya. 
Dan jikalaupun tidak ada ia dalam ria, kecuali ia sujud dan ruku' 
bagi selain Allah, maka sesungguhnya sudah mencukupi padanya. 
Karena jikalau ia tidak bermaksud mendekatkan diri kepada Allah, 
maka sesungguhnya ia bermaksud selain Allah. Demi umurku, 
jikalau ia agungkan selain Allah dengan sujud, maka sesungguhnya ia 
telah menjadi kafir dengan jelas. Kecuali ria itu, ialah kufur yang 
tersembunyi. Karena orang yang berbuat ria, telah mengagungkan 
dalam hatinya akan manusia. Maka keagungan itu menghendaki 
untuk ia sujud dan ruku’. Lalu adalah manusia yang diagungkan 
dengan sujud dari suatu segi. Dan manakala telah hilang maksud 
mengagungkan Allah dengan sujud dan tinggai mengagungkan 
makhluk, niscaya adalah yang demikian itu, mendekati kepada syirik . 
Hanya jikalau ia maksudkan pengagungan dirinya pada hati orang 
yang mengagungkannya, dengan melahirkannya dari dirinya akan 
bentuk pengagungan kepada Allah, maka dari segi ini, dia itu syirik 
tersembunyi, tidak syirik terang. Dan itu adalah paling bodoh. Dan 
tidak tampil kepadanya, selain orang yang telah kena tipu-daya setan. 
Dan setan itu menimbulkan sangkaan padanya, bahwa hamba-hamba 
itu memiliki kemampuan untuk mendaiangkan melarat dan manfaat, 
rezeki, ajai dan segala kepentingannya sekarang dan masa yang akan 
datang, lebih banyak daripada yang dimiliki oleh Allah Ta‘ala. Maka 
karena itulah, ia memalingkan mukanya dari Allah kepada orang-orang 
itu. Dan ia menghadapkan dengan hatinya kepada mereka, supaya 
dengan demikian, hati mereka, cenderung kepadanya. Dan jikalau 
orang itu, diwakilkan oleh Allah Ta’ala kepada mereka, di 
dunia dan di akhirat, niscaya adalah yang demikian itu, kurang sesuai 
bagiNya kepada yang dijadikanNya. Karena hamba itu semuanya 
lemah dari dirinya masing-masing, tiada memiliki manfa’at dan 
melarat bagi dirinya. Maka bagaimana pula mereka memiliki ini untuk 
orang lain di dunia? Maka bagaimana pula pada hari, dimana bapak 
tidak dapat membalas sesuatu kepada anaknya. Dan anak tidak da pat 
membalas kepada bapaknya. Bahkan nabi-nabi berkata pada hari uu: 
"Masing-masing unis sendiri (, nafsi-nafsi )” Maka bagaimana orang 

(I). Hadits ini dirawikan Ahmad dari Mahmud bin Lubaid. Dan Al-Hakim dari 
Syaddad bin Aus dan shahih isnadnya. 
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yang bodoh meminta ganti dari pahala akhirat dan memperoleh 
kedekatan pada sisi Allah, apa yang diintip dengan rakusnya oleh 
manusia yang bohong di dunia? Maka tiada seyogialah kita ragu, 
bahwa orang yang berbuat ria dengan menta’ati Allah itu, dalam 
kemarahan Allah, dari sekalian segi naqal dan qias. 

Ini, apabila ia iidak maksudkan pahala. Maka upabila ia 
maksudkan pahala dan pujian, pada sedekah atau shalatnya, maka itu 
syirik yang berlawanan dengan ikhlas. Dan kami telah sebutkan 
hukumnya pada Kitab Ikh las. Dan ditunjukkan kepada apa yang 
kami nukilkan dari atsar, oleh perkataan Sa’id bin Al-Musayyab dan 
Ubbadah bin Ash-Shamit, bahwa tak ada pahala sekali-kali baginya 
pada yang tersebut itu. 

PENJELASAN: tingkat-tingkat ria. 

Ketahuilah, bahwa setengah dari pintu-pintu ria itu lebih keras 
dan tebal, dibandingkan dengan setengah yang lain. Perbedaannya itu 
disebabkan berbeda sendi-sendinya dan berlebih kurangnya tingkat 
pada ria itu. 

Sendi-sendinya itu tiga, yaitu: yang di-ria-kan, yang di-ria-kan 
karenanya dan maksud dari ria itu sendiri. 

Sendi Pertama: dari maksud ria itu sendiri. Yang demikian itu, 
tidak terlepas, adakalanya ria itu semata-mata, tanpa kehendak ibadah 
kepada Allah Ta’ala dan pahala. Adakalanya ria itu serta kehendak 
pahala. Maka jikalau ada seperti yang demikian, maka tidak terlepas, 
adakalanya kehendak pahala itu lebih kuat dan lebih banyak. Atau 
lebih lemah atau sama bagi kehendak ibadah. Maka tingkat-tingkat itu 
ada empat: 

Pertama: yaitu: yang lebih tebal tingkatnya, bahwa tidaklah maksud- 
nya sekali-kali itu pahala. Seperti orang yang mengerjakan shalat di 
hadapan manusia. Dan kalau sendirian, niscaya ia tidak shalat. Akan 
tetapi, kadang-kadang ia shalat tanpa suci (thaharah) bersama 
manusia. 

Maka ini adalah maksudnya semata-mata ria. Maka yang 
demikian itu terkutuk pada Allah Ta’ala. Dan begitu pula orang yang 
mengeluarkan sedekah, karena takut dari celaan manusia. Dan ia 
tidak bermaksud pahala. Dan jikalau ia bersunyi sendirian, niscaya 
tidak diberikannya sedekah itu. 

Maka inilah tingkat tertinggi dari ria. 
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Kedua: bahwa ia mempunyai maksud pahala juga. Akan tetapi, 
suatu maksud yang lemah, dimana jikalau ia berada pada tempat 
sunyi sendirian, niscaya tidak akan diperbuatkannya. Dan maksud 
tersebut tidak akan membawanya kepada perbuatan (amal) tersebut. 
Dan jikalau tidak akan maksud pahala, niscaya adalah maksud ria 
akan membawanya kepada perbuatan itu. 

Maka ini dekat dengan apa yang sebelumnya. Dan apa yang ada 
padanya, dari campuran maksud pahala, yang tidak berdiri sendiri 
dengan membawanya kepada perbuatan, niscaya tidaklah menidakkan 
kutuk dan dosa daripadanya. 

Ketiga: bahwa ia mempunyai maksud pahala dan maksud ria 
yang bersamaan, dimana jikalau masing-masing dari yang dua tadi 
teriepas dari yang lain, niscaya tidak akan menggerakkannya kepada 
berbuat. Maka manakala keduanya berkumpul, niscaya timbuliah 
kegemarannya. Atau adalah masing-masing dari yang dua itu, jikalau 
sendirian, niscaya berdiri sendirianlah membawanya kepada berbuat. 

Maka ini sesungguhnya merusakkan, seperti apa yang membaik- 
kan. Maka kita berharap kiranya ia selamat, satu dalam pengaruh 
yang lain. Tidak baginya dan tidak atasnya. Atau ada baginya pahala, 
seperti apa yang ada atasnya dari siksa. 

Menurut yang zahiriah dari hadits-hadits menunjukkan, bahwa 
ia tiada akan selamat (sejahtera). Dan kami telah memperkatakannya 
dahulu pada Kitab Ikhlas. 

Keempat: bahwa adanya dilihat oleh manusia itu meneguhkan 
dan nienguatkan kerajinannya. Dan jikalau tidak, sesungguhnya ia 
tidak akan meninggalkan ibadah. Dan jikalau maksud ria saja, 
niscaya ia tidak tampil kepada perbuatan tersebut. Maka yang kami 
sangka — dan ilmu adalah di sisi Allah — bahwa tidaklah 
menghancurkan pokok pahala. Akan tetapi, kurang daripadanya atau 
ia disiksa sekedar maksud ria. Dan diberi pahala sekedar maksud 
pahala. Adapun sabda Nabi s.a.w.: ’’Allah Ta’ala berfirman: ”Aku 
yang terkaya dari segala yang kaya dari syirik” (1), maka itu dibawa 
kepada keadaan, apabila bersamaan dua maksud tadi. Atau adalah 
maksud ria itu yang lebih kuat. 

Sendi Kedua: yang di-ria-kan, yaitu: amalan ta ’at. Dan yang 
demikian itu, terbagi kepada: ria dengan pokok-pokok ibadah dan 
kepada: ria dengan sifa t-sifat ibadah. 

(1). Hadits ini sudah diterangkan dulu dengan lengkap, yang dtrawikan Muslim dan 
Ibnu Majah dari Abu Hurairah, 
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Bahagian pertama, yaitu: yang lebih berat, ialah: ria dengan 
pokok-pokok ibadafi. Yaitu di atas tiga tingkat: 


Tingkat pertama, ria dengan pokok iman. Dan ini yang paling 
berat dari pintu-pintu ria. Dan orang yang bersifat demikian, kekal 
dalam neraka. Yaitu: orang yang melahirkan ucapan dua kalimah 
syahadah. Dan batinnya, terisi dengan pendustaan. Akan tetapi, ia 
berbuat ria (memperlihatkan) pada zahiriahnya Islam. Yaitu: orang 
yang disebutkan oleh Allah Ta’ala dalam Kitabnya pada banyak 
tempat, seperti firmanNya ‘Azza wa Jalla: 


/ * 






(Idzaa jaa-akal-munaafi-quuna, qaaluu: nasyhadu, innaka larasuulul- 
laahi, wallaahu ya'lamu, innaka larasuuluhu, wallahu yasvhadu, innal- 
munaafiqiina la-kaadzibuun). 


Artinya: 

**Apabila orang-orang munafiq (beriman palsu ) datang kepada 
engkau, mereka berkata: Kami mengakui, bahwa engkau sesungguh- 
nya Utusan Allah. Dan Allah mengetahui, bahwa engkau sesungguh- 
nya VtusanNya dan Allah mengakui, bahwa sesungguhnya orang-o¬ 
rang munafiq itu dust a”. 

S. Al-Munafiqun, ayat 1 

m 

Artinya: pada penunjukkan mereka dengan kata mereka atas isi 
hatinya. 


Allah Ta’ala berfirman: 
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(Wa minan-naasi man yu‘jibuka qauluhu fibtaayaatid'dun-ya wa 
yusyhiduHaaha ‘alaa maa fli qalbihi, wa huwa aladdukkhishaami, wa 
idzaa tawaMaa sa-‘aa fikardli, li-yufsida fiihaa wa yuh-Iikal- 
har-tsa wan-nasla waHaahu laa yuhib-bubfasaad). 

Artinya: 

"Dan di antara manusia itu ada yang sangat menarik hatimu 
perkataannya tentang kehidupan dunia ini dan dipersaksikannya 
kepada Allah apa yang dalam hatinya, sedang dia adalah musuh yang 
paling keras. Dan bila dia pergi, dia berjalan di muka bumi membuat 
bencana dan merusakkan sawah ladang dan binatang ternak. Dan 
Allah tidak menyukai kerusaksan " s A1 _ Baqarahj ayat 20 4-205. 


Allah Ta’ala berfirman: 



(Wa idzaa laquu-kum, qaaluu: aamannaa, wa idzaa khalau ’adl-dluu 
‘alaikumul-anaamila minal-ghaidhi). 


Artinya: 

"Dan bila mereka menemui kamu , mereka mengatakan: Kami 
beriman: dan bila mereka sendirian, digigitnya anak jarinya karena 
sangat marah kepadamu". 

S. All ‘Imran, ayat 119. 


Allah Ta’ala berfirman: 




> C 


-a tx 




x* 1 


c * 


(Yuraa-uunan-naasa wa laa yadz-kurutmal-laaha. illaa qaliitan, mu- 
dzab-dzabiina baina dzaalika). 


Artinya: 

"Mereka mengerjakannya sttpaya dilihat manusia saja. Mereka tiada 
mengingati Allah , hanya sedikit saja. Mereka masih ragu-ragu antara 
ini dan itu". 

S. An Nisa\ ayat 142-143. 
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Ayat-ayat mengenai orang munafiq itu banyak. Dan nifaq 
(kemunafikan) itu banyak pada permuiaan Islam, dari orang-orang 
yang masuk Islam pada mulanya secara zahiriah, karena sesuatu 
maksud. Dan yang demikian itu sedikit pada masa kita ini (masa 
Ai-Imam Al-Ghazali-peny.). Akan tetapi yang banyak, ialah nifaqnya 
orang-orang yang menarik diri dari agama pada batinnya. Lalu ia 
mengingkari sorga, neraka dan hari akhirat. Karena cenderung kepada 
perkataan orang mulhid (atheis). Atau ia meyakini kelipatan 
hamparan syara’ dan hukum, karena cenderung kepada orang-orang 
ibahah (1). Atau orang yang i’tiqadnya kufur atau bid’an dan 
dilahirkannya sebaliknya. 

Maka mereka itu termasuk orang-orang munafiq dan orang-o¬ 
rang yang berbuat ria yang kekal dalam neraka. Dan tidak adalah di 
belakang ria ini, ria lagi. Dan keadaan mereka itu lebih buruk dari 
keadaan kafir yang berterus teratig kekafirannya. Karena mereka 
mengumpulkan di antara kufur batin dan nifaq zahir. 

Tingkat kedua: ria dengan pokok-pokok ibadah, serta membe- 
narkan pokok agama. Dan ini juga besar pada sisi Allah. Akan 
tetapi banyak kurangnya, dari yang pertama tadi. 

Contohnya, yaitu: bahwa harta orang itu ada pada tangan orang 
lain. Lalu disuruhnya mengeluarkan zakat, karena takut dari celaan 
orang. Dan Allah tahu, bahwa jikalau harta tersebut dalam tangannya 
sendiri, niscaya tidak akan dikeluarkannya zakat itu. Atau masuk 
waktu shalat dan ia berada bersama orang banyak. Dan kebiasaannya 
meninggalkan shalat waktu sendirian, Dan begitu juga ia mengerjakan 
puasa Ramadlan. Dan ia ingin terlepas dari penglihatan makhluk, 
supaya dapat ia berbuka. Dan begitu pula ia menghadiri shalat 
Jum’at. Jikalau tidak karena takut cacian orang, niscaya tidak 
dihadirinya. Atau ia menyambung silaturrahmi atau berbuat baik bagi 
ibu bapaiiya. Tidak dari kesukaan hati, akan tetapi karena takut dari 
manusia. Atau ia berperang sabiluTlah atau menunaikan hajji begitu 
pula. 

Maka ini adalah ria, yang bersama ria itu ada pokok iman 
dengan Allah. Ia imani bahwa tiada yang disembah, seiain Dia. Dan 
kalau ia dipaksakan supaya ia menyembah seiain Allah atau ia sujud 
bagi seiain Allah, niscaya tidak akan dilakukannya. Akan tetapi, ia 
meninggalkan ibadah, karena malas. Dan ia rajin ketika dilihat 

(1). Yang dimaksud dengan orang-orang ibahah, ialah: orang-orang yang tfiengatakan, 
bahwa tak usah lagi mengerjakan ibadah agama, apabila telah sampai kepada 
tingkat vaqin atau tingkat ma'rifah (Peny.). 
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manusia. Maka kedudukannya pada makhluk, lebih disukainya 
daripada kedudukannya pada Khaliq. Dan takutnya dari cacian 
manusia itu lebih besar dari takutnya akan siksaan Allah. Kesukaan- 
nya pada pujian manusia itu, jauh melebihi dari kesukaannya pada 
pahala daripada Allah. 

Inilah yang paling bodoh! Alangkah pantasnya orang yang 
bersifat demikian itu, mendapat kutukan, walaupun ia tidak menarik 
diri dari pokok iman dari segi i’tiqad 

Tingkat ketiga: bahwa ia tidak berbuat ria dengan iman dan 
amal ibadah wajib. 

Tetapi, ia berbuat ria dengan amal ibadah nafilah dan sunat, dimana 
kalau ditinggalkannya, ia tidak berbuat maksiat. Akan tetapi, ia malas 
dari ibadah tersebut pada waktu sendirian, karena lemah kegemaran- 
nya pada pahala ibadah itu. Dan karena diutamakannya keenakan 
malas, dari apa yang diharapnya dari pahala. Kemudian, ia 
digerakkan oleh ria kepada mengerjakan ibadah itu. 

Yang demikian, seperti menghadiri jama’ah pada shalat, 
mengunjungi orang sakit, mengikuti jenazah dan memandikan mait. 
Dan seperti shalat tahajjud pada malam hari, puasa hari ’Arafah, hari 
’Asura, hari Senin dan Kamis. 

Kadang-kadang diperbuat oleh orang yang ria itu, sejumlah yang 
demikian, karena takut dari cacian atau karena mencari pujian. Dan 
Allah Ta’ala tahu daripadanya, bahwa kalau ia sendirian, niscaya ia 
tidak lebih daripada mengerjakan yang wajib (yang fardlu) saja. 

Maka inipun soal besar. Aku tetapi, kurang dari yang 
sebelumnya. Sesungguhnya, yang sebelumnya itu, ia mengutamakan 
pujian makhluk di atas pujian Khaliq. Dan ini juga, ia telah berbuat 
yang demikian. Dan ia menjaga dari cacian makhluk, tidak dari 
cacian Khaliq. Maka adalah cacian makhluk padanya lebih besar dari 
siksaan Allah. 

Adapun ini, maka ia tidak berbuat yang demikian. Karena ia 
tidak takut akan siksaan, pada meninggalkan nafilah (sunat); kalau 
ditinggalkannya. Dan seakan-akan ia atas sebahagian dari yang 
pertama. Dan siksaannya itu setengah dari siksaan yang pertama. 

Maka inilah ria dengan pokok-pokok'ibadah! 

Bahagian Kedua: ria dengan sifat-sifat ibadah, tidak dengan 
pokok-pokoknya. Dan itu juga terbagi kepada tiga tingkat: 

Tingkat pertama: bahwa ia berbuat ria dengan perbuatan, yang 
pada meninggalkan perbuatan itu, kekurangan bagi ibadah. Seperti 
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orang yang maksudnya meringankan ruku’ dan sujud. Dan tidak 
memanjangkan qira-ah (bacaan). Maka apabila dilihat orang, niscaya 
ia membaguskan ruku’ dan sujudnya, meninggalkan berpaling muka 
dan menyempurnakan duduk antara du^ sujud. Ibnu Mas’ud berkata, 
bahwa orarig yang berbuat demikian, maka itu adalah penghinaan, 
dimana ia menghinakan Tuhannya ’Azza wa Jalla, Artinya: ia tidak 
memperdulikan, dilihat oleh Allah kepadanya pada waktu ia 
sendirian. Maka apabila dilihat kepadanya oleh anak Adam, lalu 
dibaguskannya shalat. Dan orang yang duduk di hadapan manusia, 
dengan bersila atau berjongkok, lalu masuk budak orang itu, maka ia 
meluruskan dan membaguskan duduknya, adalah yang demikian itu 
mendahulukan budak dari tuan dan sudah pasti suatu penghinaan 
kepada tuan. 

Inilah keadaan orang yang berbuat ria, dengan membaguskan 
shalat di muka orang banyak, tidak pada waktu sendirian. Dan begitu 
juga, orang yang membiasakan mengeluarkan zakat dari dinar (uang 
emas) yang buruk atau dari biji-bijian yang jelek. Maka apabila 
dilihat oleh orang Iain, niscaya dikeluarkannya dari yang bagus, 
karena takut dari celaannya. 

Begitu pula orang yang berpuasa, yang melakukan puasanya, 
dengan menjauhkan diri dari mencaci orang dan rafats (bergaul 
dengan isterinya) y karena makhluk. Tidak karena penyempurnaan bagi 
ibadah puasa. Karena takut dari celaan. Maka ini juga termasuk ria 
yang dilarang. Karena padanya mendahulukan makhluk atas Khaliq. 
Akan tetapi, kurang dari ria dengan pokok-pokok amalan tha’at. 

Kalau orang yang berbuat ria itu mengatakan: ’’Bahwa aku 
berbuat demikian, karena menjaga lidah mereka dari umpatan. Bahwa 
mereka apabila meiihat peringanan ruku’ dan sujud dan banyak 
berpaling (ke kanan atau ke kiri), niscaya mereka melepaskan lidahnya 
dengan cacian dan umpatan. Sesungguhnya maksudku, menjaga 
mereka dari kemaksiatan tersebut”. 

Maka dijawab kepada orang tadi: ”Ini adalah tipuan setan 
padamu dan suatu pemalsuan. Dan tidaklah keadaan itu seperti yang 
demikian. Maka sesungguhnya kemelaratan engkau, dari kurangnya 
shalat engkau, yaitu: pengkhidmatan engkau bagi Tuhan engkau, 
adalah lebih besar dari kemelaratan engkau, dengan umpatan orang 
kepada engkau. Maka jikaiau yang menggerakkan engkau itu agama, 
niscaya adalah kasih-sayang engkau kepada diri engkau itu lebih 
banyak. Dan tidaklah engkau pada hal ini, kecuali seperti orang yang 
menghadiahkan budak wanita kepada raja, untuk memperoleh dari 
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padanya, kurnia dan wilayah yang akan diperintahnya. Lalu ia 
menghadiahkan budak wanita tersebut kepada raja tadi. Sedang 
budak wanita itu buta sebelah matanya, buruk rupanya dan terpotong 
anggota badannya. Ia tidak memperdulikan yang demikian, apabila 
raja itu sendirian. Dan apabila ada pada raja tadi sebahagian dari 
budak-budaknya, niscaya ia mencegah dirinya dari berbuat demikian, 
karena takut dari celaan budak-budaknya. 

Yang demikian itu adalah mustahil. Akan tetapi, orang yang 
menjaga pihak budak raja, seyogialah bahwa perhatiannya kepada 
raja itu lebih banyak. 

Ya, bagi yang di-ria-kan itu dua hal: 

Pertama: bahwa ia mencari dengan yang demikian itu, keduduk- 
an dan pujian pada manusia. Dan yang demikian itu pasti haram. 

Kedua: bahwa ia mengatakan: ’’Tidaklah datang kepadaku 
ikhlas pada membaguskan ruku’ dan sujud. Dan jikalau aku 
ringankan, niscaya adalah shalatku pada sisi Allah itu kurang. Dan 
aku disakiti oleh manusia dengan cacian dan umpatan mereka. Maka 
aku mengambil faedah dengan membaguskan kehebatan, untuk 
menolak cacian mereka. Dan aku tiada mengharap padanya pahala. 
Maka itu lebih baik, daripada aku meninggalkan pembaikan shalat. 
Lalu hilanglah pahala dan berhasil cacian orang”. 

Maka dalam hai ini, ada sedikit penelitian. Dan yang benar, 
bahwa yang wajib atas dirinya, ialah: membaguskan dan ikhlas. Dan 
jikalau tidak datang kepadanya niat, maka sayogialah ia berkekalan 
atas kebiasaannya dalam kesendirian. Maka tak ada baginya, bahwa 
ia menolak cacian dengan berbuat ria dengan keta’atan kepada Allah. 
Sesungguhnya yang demikian itu, adalah mempermain-mainkan, 
sebagaimana telah diterangkan dahulu. 

Tingkat kedua: bahwa ia berbuat ria, dengan mengerjakan apa 
yang tidak mengurangkan pada meninggalkannya. Akan tetapi 
mengerjakannya itu adalah dalam hukum kelengkapan dan kesempur- 
an bagi ibadahnya. Seperti: melamakan ruku’ dan sujud, melamakan 
tegak berdiri, membaguskan cara shalat, mengangkat dua tangan, 
bersegera kepada takbir pertama, membaguskan i’tidal dan menam- 
bahkan bacaan dari surat yang dibiasakan. 

Begitu pula membanyakkan sendirian (ber-khilwah) pada puasa 
Ramadlan dan melamakan berdiam diri. Dan seperti memilih yang 
lebih baik, atas yang baik pada zakat. Dan memerdekakan budak, 
yang mahal harganya, pada memberikan kafarat. 


576 



Semua itu, termasuk sebahagian dari keadaan, dimana jikalau ia 
sendirian, niscaya tldak akan dikerjakannya. 

Tingkat ketiga: bahwa ia berbuat ria pula dengan tambahan- 
tambahan yang di luar dari amal nafilah itu sendiri. Seperti datangnya 
kcpada shalat jama’ah sebelum orang banyak, maksudnya bagi shaf 
(baris) pertama, arahannya kepada kanan imam shalat dan hal-hal lain 
yang seperti itu. 

Semua itu adalah di antara apa yang diketahui oleh Allah 
daripadanya, bahwa jikalau ia sendirian, niscaya ia tidak akan 
memperdulikan, di mana ia akan berdiri dan kapan ia bertakbiratul- 
ihram dengan shalat. 

Maka inilah tingkat-tingkat ria, dikaitkan kepada apa yang 
di-ria-kannya. Sebahagian daripadanya, lebih keras dari sebahagian 
yang lain. Dan semua itu tercela. 

Sendi Ketiga: ialah yang di-ria-kan karenanya. Sesungguhnya 
orang yang berbuat ria itu, sudah pasti mempunyai sesuatu maksud. 
la berbuat ria untuk memperoleh harta atau kemegahan atau sudah 
pasti untuk sesuatu maksud. Dan sendi ketiga ini juga mempunyai tiga 
tingkat: 

Pertama: yaitu yang paling berat dan yang paling besar, ialah 
bahwa maksudnya, ketetapan dari perbuatan maksiat. Seperti orang 
yang berbuat ria dengan ibadahnya. Dan melahirkan taqwa dan wara’ 
dengan membanyakkan ibadah nafilah (ibadah sunat) dan mencegah 
diri daripada memakan harta syubhah (harta yang diragukan 
halalnya). Maksudnya, ialah supaya ia terkenal amanah. Lalu 
diserahkan kepadanya jabatan hakim (qadla*) atau harta wakaf atau 
harta wasiat atau harta anak yatim. Maka diambilnya. Atau 
diserahkan kepadanya membagi zakat atau sedekah, untuk dipilihnya 
bagi dirinya menurut yang disanggupinya dari harta-harta itu. Atau 
diserahkan kepadanya harta simpanan (wadi'ah), lalu diambilnya bagi 
dirinya dan diingkarinya akan harta simpanan tersebut. Atau 
diserahkan kepadanya harta yang akan dibelanjakan pada jalan hajji. 

Lalu dipotongnya sebahagian atau seluruhnya. Atau ia menyampaikan 
dirinya dengan harta-harta itu, kepada mengikuti orang-orang hajji. 
Dan dengan kekuatan mereka, lalu ia menyampaikan dirinya kepada 
maksud-maksudnya yang merusak pada perbuatan-perbuatan maksiat. 

Kadang-kadang sebahagian mereka, tampak dengan pakaian 
tasawwuf, dalam bentuk khusyu’, perkataan hikmah, di atas jalan 
memberi nasehat pelajaran dan peringatan. Dan maksudnya sesung- 
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guhnya kecintaan kepada seorang wanita atau budak, untuk perbuatan 
cabul. Kadang-kadang mereka menghadiri majlis ilmu pengetahuan, 
nasehat peringatan dan golongan jama’ah Al-Qur-an. Mereka melahir- 
kan kegemaran pada mendengarkan ilmu dan Al-Qur-an. Dan maksud 
mereka, ialah memperhatikan wanita-wanita dan anak-anak muda 
belia. Atau ia ke luar pergi hajji. Dan maksudnya ialah mendapati 
orang dalam persahabatan, dari wanita atau budak sahaya. 

Mereka yang tersebut tadi, adalah orang-orang yang berbuat ria 
yang sangat dimarahi oleh Allah Ta’ala. Karena mereka menjadikan 
ta’at kepada Tuhannya, sebagai anak tangga kemaksiatan kepada 
Tuhan. Mereka mengambil keta’atan itu sebagai alat, tempat 
perniagaan dan benda pada ke-fasiq-annya. 

Dan mendekati dengan mereka ini, walaupun kurang dari 
mereka, ialah: orang yang melakukan perbuatan terlarang (jarimah), 
yang dituduhkan dengan perbuatan tersebut. Dan ia terus melakukan 
perbuatan jarimah itu. la bermaksud untuk meniadakan tuduhan tadi 
dari dirinya. Lalu ia melahirkan taqwa, untuk meniadakan tuduhan 
itu. Seperti orang yang mengingkari harta simpanan dan ia dituduh 
oleh manusia, dengan barang simpanan tersebut padanya. Maka ia 
bersedekah dengan harta, supaya dikatakan orang, bahwa ia 
bersedekah dengan harta kepunyaannya sendiri. Maka bagaimana ia 
menghalalkan harta orang lain itu? 

Begitu pula orang yang dituduh berbuat cabul dengan seorang 
wanita atau budak laki-laki. Lalu ia menolak tuduhan itu dari 
dirinya, dengan bersikaf khusyu* dan melahirkan taqwa. 

Kedua: adalah maksudnya untuk memperoleh keuntungan yang 
diperbolehkan dari keuntungan-keuntungan duniawi, dari harta atau 
menikahi wanita cantik atau wanita syarifah (keturunan said atau 
keturunan Ali dengan Sitti Fatimah ). Seperti orang yang melahirkan 
kegundahan dan tangisan. Dan ia bekerja dengan nasehat pengajaran 
dan peringatan, supaya diberikan harta kepadanya. Ia ingin kawin 
dengan wanita-wanita. Maka ia bermaksud, adakalanya seorang 
wanita tertentu, untuk dinikahinya. Atau seorang wanita syarifah 
pada umumnya. Dan seperti orang yang ingin mengawini, dengan 
puteri seorang ulama yang abid. Lalu ia melahirkan pada ulama tadi, 
ilmu dan ibadahnya. Supaya ulama tersebut ingin mengawinkannya 
dengan puterinya. 

Maka inilah ria yang terlarang. Karena ia mencari dengan 
menta’ati Allah K benda kehidupan dunia. Akan tetapi, itu kurang dari 
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yang pertama di atas. Karena yang dicari dengan ini, adalah yang 
diperbolehkan (mubah) pada dirinya. 

Ketiga: Bahwa ia tidak berraaksud memperoleh keuntungan dan 
mendapat harta atau perkawinan. Akan tetapi ia melahirkan 
ibadahnya, karena takut daripada dipandang orang kepadanya, 
dengan pandangan kekurangan. Dan ia tidak dihitung dari orang- 
orang khusus dan orang zuhud. Dan ia yakin bahwa dirinya, termasuk 
dalam jumlah orang awwam. Seperii orang yang berjalan kaki cepat. 
Maka ia dilihat oleh manusia. Lalu ia membaguskan jalannya dan 
meninggalkan berjalan tergopoh-gopoh. Supaya ia tidak dikatakan, 
bahwa dia termasuk orang-orang suka main dan lupa. Tidak dari 
orang-orang yang terhormat. 

Begitu pula, jikalau ia terlanjur tertawa atau tampak daripada- 
nya bergurau. Maka ia takut dipandang orang, dengan pandangan 
kehinaan. Lalu diikutinya yang demikian, dengan mengucapkan 
istighfar (memohonkan ampunan Allah), nafas turun naik dan mela¬ 
hirkan kegundahan. Dan ia mengatakan: ’’Alangkah besarnya kelalai- 
an anak Adam pada dirinya, Allah tahu dari anak Adam itu, bahwa 
jikalau ia berada dalam kesunyian, niscaya tidaklah memberatkan 
yang demikianitu kepadanya’*. 

Sesungguhnya ia takut, bahwa ia dipandang orang, dengan 
pandangan kehinaan. Tidak dengan pandangan kemuliaan. Dan 
seperti orang yang melihat suatu jama‘ah (orang banyak) yang 
mengerjakan shalat tarawih atau shalat tahajjud atau melakukan 
poasa Kamis dan Senin atau mengeluarkan sedekah. Maka ia menye- 
suaikan dirinya dengan mereka tadi, karena takut dikatakan malas 
dan dihubungkan dengan orang awam. Dan jikalau ia sendirian, 
niscaya tidak dikerjakannya suatupan dari yang demikian. Dan seperti 
or.ang yang dahaga pada hari ‘Arafah atau hari ‘Asyura atau pada 
bulan haram. Maka ia tidak minum, karena takut diketahui orang 
bahwa dia tidak berpuasa. Maka apabila mereka menyangka ia 
berpuasa, niscaya ia mencegah dirinya dari makan, karena yang 
demikian itu. Atau ia diundang makan, lalu ia menolak. Supaya orang 
menyangka, bahwa dia berpuasa. Kadang-kadang tidak dengan tegas 
ia mengatakan: ”Bahwa aku berpuasa”. Akan tetapi, ia mengatakan: 
”Aku mempunyai halangan”. 

la mengumpulkan di antara dua kekejian. Ia memperlihatkan 
dirinya (ia berbuat ria), bahwa ia berpuasa. Kemudian, ia memperli¬ 
hatkan dirinya, bahwa dia orang yang ikhlas, tidak dengan ria. Ia 
menjaga daripada disebutkan bahwa ibadahnya karena manusia. Lalu 
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adalah dia itu orang yang berbuat ria. Maka ia menghendaki, bahwa 

-jj'- 

dikatakan orang, dia itu menutupkan ibadahnya. Kemudian, jikalau ia 
memerlukan kepada minum, niscaya ia tidak sabar daripada menyebut 
bagi dirinya, akan halangan secara tegas atau sindiran, dengan 
mengemukakan alasan sakit yang membawa sangat haus. Dan mence- 
gah daripada berpuasa. Atau ia mengatakan: ”Aku berbuka, untuk 
menyenangkan hati si Anu. Kemudian, kadang-kadang ia tidak 
menyebutkan yang demikian, yang berhubungan dengan minumnya. 
Supaya tidak disangka orang, bahwa ia mengemukakan halangan. itu, 
karena ria. Akan tetapi ia sabar. Kemudian, ia sebutkan halangannya 
(’uzurnya) dalam bentuk ceritera, secara sampingan. Umpamanya, ia 
mengatakan: ’’Bahwa si Anu itu orang yang mencintai teman, sangat 
suka orang makan dari makanannya. Dan pada hari ini, ia 
mendesakkan aku dan aku tidak mendapat jalan lain, untuk 
menyenangkan hatinya”. Dan umpamanya ia mengatakan: ’’Bahwa 
ibuku lemah hati, sangat sayang padaku. Ia menyangka, jikalau 
aku berpuasa sehari, niscaya aku sakit. Maka ia tidak meinbiarkan 
aku berpuasa”. 

Maka yang tersebui ini dan yang berlaku seperti ini, dari 
bahaya-bahava (bencana-tencana) ria, maka tiada yang telanjur 
kepada lisan, selain untuk memantapkan sifat ria pada batin. 

Adapun orang yang ikhlas, maka ia tidak memperdulikan, 
bagaimana pandangan makhluk kepadanya. Jikalau ia tidak ingin 
berpuasa dan Allah mengetahui yang demikian daripadanya, maka ia 
tidak menghendaki untuk dipercayai orang, akan yang menyalahi 
dengan ilmu Allah. Lalu dia menjadi orang yang memalsukan. Dan 
jikalau ia mempunyai keinginan berpuasa karena Allah, niscaya ia 
mcrasa puas dengan ilmu Allah Ta'ala. Dan ia tidak menyekutukan 
(rnensyirikkan) akan yang Iain dari Allah padanya. 

Kadang-kadang terguris dalam hatinya, bahwa pada melahirkan- 
nya itu, karena mengikuti orang lain. Dan menggerakkan kegemaran 
manusia padanya. Dan pada yang demikian itu, tipu daya dan 
penipuan. Danr akan datang uraian yang demikian dan syarat-syarat- 
nya. 

Maka inilah tingkat-tingkat ria dan pangkat kedudukan segala 
jenis orang-orang yang berbuat ria. Dan semua mereka itu di bawah 
kutukan Allah dan amarahNya. Dan itu adalah termasuk yang sangat 
membinasakan. Dan diantara kesangatannya, ialah bahwa padanya itu 
campuran-campuran, yang lebih tersembunyi dari tnerangkaknya 
semut, sebagaimana yang tersebut pada hadits, yang tergelincir 
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padanya ulama-ulama yang terkemuka. Apalagi orang-orang abid, 
yang bodoh dengan bahaya-bahaya jiwa dan tipuan-tipuan hati. 

Wallaahu A’lam-AIlah Yang Mahatahu! 

PENJELASAN: ria yang tersembunyi, yang lebih tersembunyi dari 

merangkaknya semut. 

Ketahuilah, bahwa ria itu ada yang jelas dan ada* yang 
tersembunyi. Maka yang jelas (terang), ialah: yang menggerakkan 
kepada amal dan yang membawa kepadanya. Jikaiau ia bermaksud 
pahala dan itu adalah yang paling jelas (terang) Dan yang 
tersembunyi daripadanya, yang sedikit itu, ialah: yang tidak 
membawanya kepada amal, dengan semata-mata pahala tadi. Hanya 
yang sedikit itu, meringankan amal yang dikehendakinya akan Wajah 
Allah. Seperti orang yang membiasakan shalat tahajjud pada setiap 
malam. Dan berat yang demikian kepadanya. Maka apabila menum- 
pang padanya tamu, niscaya ia rajin dan ringan baginya mengerjakan 
tahajjud itu. Dan ia tahu, jikaiau tidak karena harapan akan pahala, 
niscaya ia tidak akan mengerjakan shalat itu, karena semata-mata ria 
(memperlihatkan) kepada tamu. 

i 

Dan yang lebih tersembunyi dari yang demikian, ialah apa yang 
tidak membekas pada amal perbuatan. Dan tidak juga dengan 
memudahkan dan meringankan. Akan tetapi, bersamaan dengan yang 
demikian, ada yang tersembunyi dalam hati. Dan manakaia tidak 
membekas pada ajakan do‘a kepada amal perbuatan, niscaya tidak 
dapat dikenal, selain dengan tanda-tanda. Dan tandanya yang paling 
jelas, ialah: bahwa ia gembira dengan dilihat manusia akan amal 
keta‘atannya. 

Banyaklah hamba Allah yang ikhias pada amalnya. Dan tidak 
beriktikad kepada ria. Bahkan, ia benci dan menolak ria. Dan ia 
menyempurnakan amal seperti yang demikian. Akan tetapi, apabila 
dilihat manusia kepadanya, niscaya menggembirakannya yang demiki¬ 
an dan menyenangkannya. Dan mengentengkan yang demikian dari 
hatinya, akan kesulitan ibadah. 

Kesukaan ini' menunjukkan kepada ria yang tersembunyi. Dari 
ria itulah tersaringnya kegembiraan. Dan jikaiau tidak berpaling hati 
kepada manusia, niscaya tidaklah lahir kegembiraannya ketika dilihat 
oleh manusia. 

Sesungguhnya ria itu bersembunyi dalam hati, sebagaimana ter- 
sembunyinya api dalam batu (kalau kita, dalam sekam-peny). Maka 
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dengan dilihat oleh makhluk, ia melahirkan kesan kesenangan dan 
kegembiraan. Kemudian, apabila ia telah merasakan lazatnya kegem- 
biraan dengan penglihatan manusia dan tidak ditantanginya yang 
demikian dengan kebencian, maka jadilah yang demikian itu, 
rnakanan dan santapan bagi akar yang tersembunyi dari ria. Sehingga 
ia bergerak atas jiwanya, sebagai gerakan tersembunyi. Lain ia 
mengambH keputusan seeara tersembunyi, bahwa ia memberatkan bagi 
dirinya, suatu sebab yang menonjol kepadanya, dengan sindirian dan 
mengeluarkan perkataan seeara sampingan. Walaupun tidak membawa 
kepada terus terang. 

Kadang-kadang tersembunyi, lalu ia tidak mengajak kepada 
melahirkan dengan tutur kata, seeara sindiran dan terus-terang. Akan 
tetapi dengan sifat-sifat diri, seperti: melahirkan kekurusan badan, 
kekuningan muka, kerendahan suara, kekeringan dua bibir, kekering- 
an keringat, bekas-bekas air mata dan kesangatan mengantuk yang 
menunjukkan, lamanya shalat tahajjud. 

Yang lebih tersembunyi dari yang demikian ialah, bahwa ia 
bersembunyi, dimana ia tidak menghendaki dilihat orang. Dan tidak 
bergembira dengan menonjol keta‘atannya. Akan tetapi, bersama 
dengan yang demikian, apabila ia melihat manusia, niscaya ia 
menyukai untuk memulainya dengan salam. Dan menghadapinya 
dengan muka tersenyum dan penghormatan. Dan bahwa mereka 
memujinya dan bergembira menolong pada segala keperluannya. Dan 
bahwa mereka bertoleransi dengan dia, pada penjualan dan pembeli- 
an. Dan bahwa mereka meluaskan baginya pada tempat duduk. 

Maka jikalau ada orang yang telanjur kepadanya, niscaya 
beratlah yang demikian pada hatinya. Dan ia dapati karenanya, 
kejau’nan hati pada dirinya. Seakan-akan ia mencari kehormatan serta 
amalan ta‘at, yang disembunyikannya, sedang ia tidak menonjolkan 
kepada yang demikian. Dan jikalau tidak telah terdahulu daripadanya 
amal ta‘at itu, niscaya tidaklah ia merasa hatinya jauh akan 
ketelanjuran orang pada hak dirinya. Dan manakala tidak ada, wujud 
ibadah itu seperti Tidak adanya, pada setiap yang berhubungan dengan 
makhluk, niscaya tidaklah ia sudah merasa puas dengan diketahui 
oleh Allah. Dan tidaklah ia terlepas dari campuran yang tersembunyi 
dari ria itu, lebih tersembunyi dari merangkaknya semut. (1) 

Setiap yang demikian itu hampir membinasakan pahaia, Dan 
tidak selamat daripadanya. selain orang-orang shiddiq.. 

{!). Hadits ini dirawikan Ahmad dan A+h-Thabrani dari Abi Musa Ai-ASy‘ari. 



Diriwayatkan dari Ali r.a., bahwa ia mengatakan: ’’Bahwa Allah 
‘Azza wa Jalla berfirman kepada qari‘-qari‘ pada hari kiamat: 
’’Apakah tidak dimurahkan kepadamu harga? Apakah tidak kamu 
memulai salam? Apakah tidak dilaksanakan hajat keperluanmu?” 
Dan pada hadits: ’’Tiada pahala bagimu. Sesungguhnya telah kamu 
terima dengan sempurna pahala-pahalamu” (2). 

Abdullah bin Al-Mubarak r.a. berkata: ’’Diriwayatkan dari 
Wahab bin Munabbih, bahwa Wahab mengatakan: ’’Seorang laki-laki 
dari orang-orang yang mengembara, berkata kepada sahabatnya: 
’’Sesungguhnya kami telah berpisah dengan harta dan anak-anak, 
karena takut durhaka. Maka kami takut bahwa telah masuk 
kedurhakaan kepada kami dalam urusan kami ini, lebih banyak dari 
apa yang telah masuk, kepada orang-orang yang berharta, pada 
hartanya. Tiadalah seseorang dari kami apabila dijumpai, menyukai 
dihormati, karena kedudukan agamanya. Dan kalau ia membeli 
sesuatu, niscaya ia menyukai untuk dimurahkan, karena kedudukan 
agamanya”. Maka sampailah yang demikian itu, kepada raja mereka. 
Lalu raja itu berkenderaan dalam suatu arakan manusia. Maka 
tiba-tiba tanah datar dan bukit telah penuh dengan manusia. Lalu 
pengembara tadi bertanya: ”Apa ini?”. 

Lalu dijawab orang: ’’Raja ini telah menaungi engkau”. 

Pengembara tersebut berkata kepada budak itu: ’’Bawakanlah 
kepadaku makanan!” 

Maka budak tersebut membawakan kepadanya sayur-sayuran, 
minyak dan had kayu. Lalu ia isikan rahangnya dau memakannya 
dengan keras. 

Maka raja bertanya: ”Mana temanmu?”. 

Lalu mereka menjawab: ”Ini!”. 

Maka raja bertanya: ’’Bagaimana engkau? 

Pengembara itu menjawab: ’’Seperti orang lain”. 

Pada lain riwayat, pengembara itu menjawab: ”Baik!” 

Lalu raja berkata: ’’Tidaklah pada orang ini kebaikan”. Maka 
raja itu pergi daripadanya. 

Maka pengembara itu berkata: ’’Alhamdulillah, segala pujian 
bagi Allah, yang memalingkan engkau daripadaku. Dan engkau yang 
mencela aku” 

(2). Hadits ini tidak diterangkan perawinya oleh Al-‘Iraqi dalam bukunya ”A1- 
Mughni” pada tiap-tiap halaman Ihya\ sebagai penjelasan dari tiap-tiap hadits 
dalam ”Ihya’ ” - Peny. 
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Senantiasalah orang-orang ikhlas itu, takut dari / ria yang 
tersembunyi. Karena itulah mereka memperhatikan sungguh-sungguh 
mengenai terlipunya manusia, dari amal-amal mereka yang baik. 
Mereka berusaha sungguh-sungguh menyembunyikannya, lebih banyak 
dari apa, yang diusahakan oleh manusia pada menyembunyikan 
kekejiannya. Semua itu, karena mengharap untuk keikhlasan amal 
perbuatan mereka yang baik. Maka mereka akan dibalas oleh Allah 
pada hari kiamat, dengan keikhlasannya di hadapan jama’ah ramai 
dari makhluk. Karena mereka tahu, bahwa Allah tiada menerima pada 
hari kiamal, selain yang bersih (tulen). Mereka tahu akan kesangatan 
hajat mereka dan keperluan mereka pada hari kiamat. Dan 
sesungguhnya ilu adalah hari yang tiada bermanfa’at harta dan anak. 
Dan tiada akan dibalasi bapak dari amal anaknya. Dan orang-orang 
shiddiq itu, sibuk dengan dirinya masing-masing. Lalu masing-masing- 
nya berkata: nafsi-nafsi ( sendiri-sendiri ). Tidak memerlukan orang 
lain. Adalah mereka seperti pengunjung-pengunjung {zuwwar) Baitu’l- 
lah. Apabila mereka menghadap ke Makkah, maka mereka membawa 
bersama mereka masing-masing, emas Magribi yang bersih (tulen). 
Karena mereka tahu, bahwa orang-orang yang berpunya di dusun- 
dusun badui, tidak laku pada mereka, uang palsu dan uang buruk 
yang penuh tipuan. Dan keperluan sangat meminta di dusun badui. 
Tiada tanah air, tempat meminta tolong. Tiada teman yang akan 
dipegangi. Maka tiada yang melepaskan, selain uang yang bersih 
(tulen). 

Maka demikianlah, yang dipersaksikan oleh orang-orang yang 
berhati ikhlas pada hari kiamat. Dan bekal yang menjadi perbekalan 
baginya, ialah dari: taqwa. 

Jadi, campuran ria yang tersembunyi itu banyak, tiada 
terhinggakan. Dan manakala ia mengetahui dari dirinya, perbedaan, 
antara dilihat kepada ibadahnya oleh manusia atau hewan, maka pada 
yang demikian itu, suatu cabang dari ria. Karena manakala ia 
memutuskan kelobaannya dari binatang ternak, niscaya ia tidak 
memperdulikannya. Adakah di depannya binatang-binatang ternak 
atau anak-anak yang masih menyusu atau tidak ada. Mereka melihat 
kepada gerak-geriknya atau tidak mereka lihat. 

Maka jikalau ia ikhlas, yang merasa puas dengan diketahui oleh 
Allah, niscaya ia memandang hina kepada hamba-hamba yang berakal 
itu, sebagaimana ia memandang hina kepada anak-anak kecil dan 
orang-orang gila dari mereka. Dan ia tahu, bahwa orang-orang 
berakal itu, tiada akan sanggup memberi rezeki kepadanya. Tiada 
sanggup menentukan ajal, tambahan pahala dan iairangnya siksa. 
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Sebagaimana tiada disanggupi kepadanya, oleh binatang-binatang 
ternak, anak-anak kecil dan orang-orang gila. 

Apabila ia tiada memperoleh yang demikian, maka padanya 
campuran yang tersembunyi. Akan tetapi, tidaklah tiap-tiap campuran 
itu membinasakan pahala dan merusakkan amal. Akan tetapi, 
padanya ada uraian. 

Maka kalau anda berkata: ’’Tiada kami melihat seorangpun 
yang terlepas dari kegembiraan, apabila diketahui orang ketaatannya. 
Maka kegembiraan itu tercela semuanya atau sebahagiannya terpuji 
dan sebahagiannya tercela?”. 

Maka kami menjawab: pertama: Setiap kegembiraan itu 
tidaklah tercela. Akan tetapi, kegembiraan itu terbagi kepada: terpuji 
dan tercela. 

Adapun yang terpuji, maka empat bahagian : 

Pertama : bahwa adalah maksudnya menyembunyikan taat dan 
ikhlas karena Allah. Akan tetapi, tatkala dilihat oleh makhluk, 
niscaya ia tahu, bahwa Allah yang memperlihatkannya kepada 
mereka. Allah melahirkan keelokan dari hal-ihwalnya. Lalu ia 
mengambil dalil dengan yang demikian, atas kebagusan ciptaan Allah 
baginya, pandangan Allah kepadanya dan kasih sayang Allah dengan 
dia. Ia menutupkan taat dan maksiat. Kemudian, Allah yang menutup 
maksiat daripadanya dan melahirkan taat.' Dan tiadalah kasih-sayang 
yang lebih besar, daripada tertutupnya kekejian dan terbukanya 
keelokan. Maka adalah kegembiraannya dengan keelokan pandangan 
Allah baginya. Tidak dengan pujian manusia dan tegaknya kedudukan 
pada hati manusia. Allah Taala berfirman: 

s'A So/'s ^ / U ° ^ 

< 3 ^ 

(Qul bi-fadl-lil-laahi wa bi-rahmatihi, fa-bidzaa-lika fal-yafrahuu). 

Artinya: 

” Katakanlah: Dengan kurnia Allah dan rahmatNya, hendaklah 
dengan itu mereka bergembira !” .S. Yunus, ayat 58. 

Seolah-olah telah menampak baginya, bahwa dia pada sisi Allah 
diterima. Lalu ia bergembira dengan yang demikian. 

Kedua: bahwa ia mengambil dalil dengan dilahirkan Allah, 
keelokan dan ditutupNya keburukan padanya didunia. Bahwa 
demikian juga akan diperbuatNya di akhirat. 



Karena Rasulullah s.a.w. bersabda: 




/ 

. £ 

/- > v 


(Maa satara’Haahu ‘alaa ‘abdin dzanban fid-dun-ya illaa satarahu 
‘alaibi fil-aakhirah). 


Artinya: 

"Allah tidak menutup dosa pada seorang hambaNya di dunia , 
melainkan ditutupNya (pula) dosa itu di akhiral**. ( 1 ) 

Maka adalah yang pertama itu, kegembiraan dengan penerimaan 
pada masa sekarang, tanpa memperhatikan pada masa yang akan 
datang. Dan ini adalah penolehan (perhatian) kepada masa yang akan 
datang, 

Ketiga : bahwa ia menyangka kegemaran orang-orang yang 
melihat, kepada mengikutinya pada taat. Lalu berlipat-ganda dengan 
demikian pahalanya. Maka baginya pahala terang (’ala niyah) dengan 
apa yang dilahirkan pada penghabisan. Dan pahala rahasia (sirrij 
dengan apa yang dimaksudkannya pada permulaan. Dan barang siapa 
mengikutinya pada taat, maka baginya seperti pahala amal orang-o¬ 
rang yang mengikutinya, tanpa ada kurang sesuatu dari pahala 
mereka. Dan mengharap terjadinya yang demikian itu, pantas menjadi 
sebabnya gembira. Karena sesungguhnya, lahir khayalan laba itu enak 
(lazat) dan sudah pasti mengharuskan kegembiraan. 

Keempat : bahwa ia dipuji oleh orang-orang yang melihat 
ketaatannya. Lalu ia bersuka cita, dengan ketaatan mereka kepada 
Allah, pada pemujian mereka dan kecintaan mereka bagi orang yang 
berbuat taat. Dan dengan kecenderungan hati mereka kepada 
ketaatan. Karena ada diantara orang yang beriman, orang yang 
melihat orang yang taat, lalu dimakinya dan dihasudnya. Atau 
dicelanya dan dipermain-mainkannya. Atau dikaitkannya karena ria 
dan tidak dipujinya. 

Maka ini adalah suka-dta dengan bagusnya iman hamba-hamba 
Allah. Dan tanda keikhlasan pada yang semacam ini, ialah, bahwa 
adanya suka-citanya dengan pujian mereka kepada orang lain, seperti 
suka-citanya pujian mereka kepadanya. 

(1). Diriwayatkan Muslim dari Abi Hurairah. 
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Adapun yang tercela, yaitu: yang kelima , ialah: bahwa adanya 
suka-citanya itu karena tegak kedudukannya pada hati manusia. 
Sehingga mereka memujinya dan membe sarkannya. Dan mereka 
bangun menunaikan segala hajat keperluannya. Dan menghadapinya 
dengan pemuliaan pada waktu timbulnya dan waktu datangnya. 

Maka ini makruh. 

Wallahu Ta’ala a’lam.Allah Yang Maha Tahu. 

PENJEL AS AN: Apa yang membinasakan amal dari ria yang 
tersembunyi dan yang terang dan apa yang tidak membinasakan. 

Maka kami katakan mengenai ini: apabila hamba itu meng- 
ikatkan ibadahnva di atas keikhlasan, kemudian datang kepadanya 
yang datang dari ria, maka tidak terlepas adakalanya, bahwa ia 
menolak atas yang demikian, sesudah selesainya dari amal. Atau 
sebelum selesai. 

Maka jikalau datang sesudah selesai, kegembiraan yang semata- 
mata lahir, tanpa dilahirkan, maka ini tidak merusakkan amal. 

Karena amal itu, telah sempurna di atas sifat ikhlas, yang selamat dari 
ke-ria-an. Maka apa yang datang sesudahnya, kita mengharap, bahwa 
tiada akan terlipat kepadanya bekasnya. Lebih-lebih lagi, apabila ia 
tiada memberatkan dirinya untuk melahirkannya dan memperkatakan- 
nya. Dan ia tidak berangan-angan melahirkannya dan menyebutkan- 
nya. Akan tetapi telah bersesuaian lahirnya dengan di lahirkan oleh 
Allah. Dan tidak ada daripadanya, selain 'apa yang masuk pada 
hatinya, dari kegembiraan dan perasaan senang. 

Ya, jikalau telah sempurna amal di atas keikhlasan, tanpa ikatan 
ria, akan tetapi lahir baginya kemudian, keinginan pada melahirkan¬ 
nya, lalu ia berbicara tentang amal itu dan dilahirkannya, maka ini 
ditakutkan. 

Pada atsar dan akhbar (hadits), ada yang menunjukkan, bahwa 
yang demikian itu membinasakan amal. Telah dirawikan dari Ibnu 
Mas’ud, bahwa ia mendengar seorang laki-laki berkata: ”Aku telah 
membaca kemarin Surat Al Baqarah”. 

Lalu Ibnu Mas*ud menjawab: ’Ttulah keuntungannya dari Surat 
Al Baqarah itu” 

Diriwayatkan dari Rasulullah s.a.w., bahwa beliau bersabda 
kepada seorang laki-laki, yang berkata kepadanya: ”Aku puasa 
sepanjang masa, wahai Rasulullah!”. 
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Rasulullah s.a.w. lalu bersabda kepadanya: 


>> o / * / . 



(Maa shumta wa laa af-thar-ta). 


Artinya: 

”Kamu tidak berpuasa dan tidak berbuka (1). 

-Setengah mercka (kaum shufi) berkata: ’’Sesungguhnya Nabi 
s.a.w. bersabda demikian, karena orang itu melahirkannya”. Dan ada 
yang mengatakan, bahwa itu suatu isyarat kepada makruhnya 
berpuasa sepanjang masa. 

Dan bagaimanapun adanya, maka mungkin adanya yang 
demikian itu dari Rasulullah s.a.w. dan dari Ibnu Mas’ud, karena 
mengambil dalil, bahwa hatinya dari ibadah itu, tiada terlepas dari 
ikatan ria dan maksudnya bagi ria. Karena telah lahir daripadanya, 
pembicaraan dengan ria itu. Karena jauhlah bahwa ada yang datang 
sesudah amal itu, yang membatalkan pahala amal. Bahkan yang lebih 
sesuai dengan qias (analogi), dikatakan: bahwa ia diberi pahala di atas 
amalnya yang telah lalu. Dan disiksa di atas ke-ria-annya pada 
menta’ati Allah, sesudah selesai dari keta’atan itu. Sebaliknya, jikalau 
berobah ikatannya kepada ria sebelum selesai dari shalat, maka yang 
demikian itu, kadang-kadang membatalkan shalat dan membinasakan 
amal. 

Adapun apabila datang sesuatu, yang datang dari ria sebelum 
selesai dari shalat umpamanya dan ia telah mengikatkan hatinya di 
atas keikhlasan, akan tetapi telah datang di tengah-tengahnya, yang 
datang dari ria, maka tidak terlepas, adakalanya, ada yang demikian 
itu semata-mata kegembiraajt^ yang tiada membekas pada amal. Dan 
adakalanya, ada ia ria yang -membangkitkan- kepada amal. Maka 
jikalau ria itu yang membangkitkan kepada amal dan ia menyudahkan 
ibadahnya dengan ria tadi, niscaya binasalah pahalanya. Contohnya: 
bahwa ia berada dalam shalat sunat* (shalat tathawwu’). Lalu 
membaru baginya ingatan pemandangan indah atau datang seorang 
raja dari raja-raja yang megah. Maka ia ingin melihatnya. Atau ia 
teringat sesuatu yang telah dilupakannya dari hartanya. Dan ia 
bermaksud mencarikannya. Dan jikalau tidak adalah manusia, niscaya 
ia akan memutuskan shalatnya. Maka disempurnakannya, karena 


(1). Dirawikan Muslim dari Abi Qatadah. 



takut dari cacian manusia. Maka binasalah pahalanya. Dan harus ia 
mengulanginya jikalau pada shalat fardhu (shalat wajib). Nabi s.a.w. 
bersabda: 





(Al-‘amalu kal-wi‘aa-i idzaa thaaba aakhiruhu thaaba awwaluhu). 


Artinya: 

”Amal itu seperti tempat simpan barang (karung). Apabila baik 
kesudahannya, niscaya baiklah permulaannya’* (1). 


Artinya: Dipandang kepada kesudahannya. 


Diriwayatkan: ”Bahwa orang yang berbuat ria dengan amalnya 
sesa'at, niscaya binasalah amalnya yang telah ada sebelumnya” (2). 

Ini tempatnya pada shalat dalam bentuk itu. Tidak pada sedekah 
dan bacaan Al-qur’an (qira’ah). Karena tiap-tiap bahagian daripada- 
nya sendiri-sendiri (tidak terikat seperti shalat). Maka apa yang datang 
itu, akan merusakkan yang sisa. Tidak merusakkan yang sudah lalu. 
Puasa dan hajji termasuk sama dengan shalat. 


Adapun apabila ada kedatangan ria itu, dimana ia tidak 
mencegahnya daripada maksud menyempurnakan karena pahala, 
seperti: kalau datang suatu rombongan orang, pada waktu ia sedang 
shalat, lalu ia gembira dengan kedatangan mereka itu. Dan ia 
mengikatkan ria pada dirinya dan bermaksud membaguskan shalatnya 
karena dilihat mereka. Dan kalau rombongan itu tidak datang, ia 
akan menyempurnakan juga shalat tersebut. 

Maka ini adalah ria yang telah membekas pada amal. Dan yang 
menggerakkan pembangkit kepada gerakan-gerakan badan. Maka 
jikalau pembangkitan itu keras, sehingga terhapus perasaan dengan 
maksud ibadah dan pahala. Dan maksud ibadah itu menjadi 
terbenam, maka ini juga sayogialah merusakkan ibadah, manakala 
berlalu salah satu dari rukun-rukun shalat itu atas bentuk tersebut. 
Karena kita mencukupkan dengan niat yang dahulu ketika takbiratul- 
ihram, dengan syarat tidak datang kepadanya, apa yang mengalahkan 
dan yang menenggelamkannya. Dan mungkin dikatakan, bahwa tidak 
merusakkan ibadah, karena memandang kepada keadaan ikatan ria 
dan kepada masih adanya maksud pokok pahala, walaupun sudah 

(1) . Dirawikan Ibnu Majah dari Mu’awiyah bin Abi Sufyan. 

(2) . Menurut Al-Iraqi, dia belum pernah menjumpai hadits ini dengan bunyi demikian. 
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lemah, disebabkan serangan maksud itu, yang lebih keras daripada- 
nya. 

Al-Harts Al-Muhasibi r.a. beraliran, kepada membinasakan 
pahala, pada keadaan yang lebih enteng (lebih mudah) dari ini. Ia 
mengatakan: ’’Apabila ia tidak menghendaki, selain semata-mata ke- 
gembiraan dengan dilihat manusia, yakni: kegembiraan, seperti 
kesukaan kedudukan dan kemegahan”. 

Al-Harts Al-Muhasibi mengatakan: ” Tel ah berbeda pendapat 
orang banyak (para ahli) dalam hal ini. Suatu golongan berpendapat, 
bahwa itu membinasakan amal. Karena meruntuhkan cita-cita (‘azam) 
yang pertama dan cenderung kepada pujian makhluk. Dan ia tidak 
menyudahkan amalnya dengan ikhlas. Dan SQsungguhnya amal itu 
sempurna dengan kesudahannya (j fchatimahnya )”. 

Kemudian Al-Harts berkata lagi: ”Aku tidak putuskan (tidak 
yakin) dengan binasa amal, walaupun ia tidak bertambahan pada amal 
dan tidak merasa am an atas amal itu. Aku bersikap menunggu 
(tawaqquf) pada yang demikian, karena perbedaan pendapat manusia. 
Dan yang lebih kuat pada hatiku, bahwa amal itu binasa, apabila 
amal itu disudahi dengan ria”. 

Kemudian Al-Harts Al-Muhasibi berkata: Kalau dikatakan, 
bahwa Al-Hasan Al-Bashari r.a. mengatakan: "’Bahwa itu dua hal. 
Apabila hal pertama karena Allah, niscaya tidak meridatangkan 
melarat kepadanya (tidak merugikan) oleh hal kedua”. 

Sesungguhnya, diriwayatkan: ’’Bahwa seorang laki-laki berkata 
kepada Rasulullah s.a.w.: ’’Wahai Rasulullah! Aku merahasiakan 
amal. Aku tidak suka dilihat orang. Lalu ada yang melihatnya, maka 
itu menggembirakan aku”. 

Rasulullah s.a.w. menjawab: 



/*/> z' ✓ 





(Laka ajraani ajrus-sirri wa ajrul-‘alaanivah). 


Artinya: 

fJ Bagi engkau dua pahala: pahala rahasia dan pahala terang 
CalaniyahY 9 (1). 

(1). Diriwayatkan AI-Baihaqi dari riwayat Dzakwan, dari Ibni Mas'ud. 
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Kemudian Al-Harts mempertahankan atas dasar hadits dan 
atsar. Ia mengatakan: ” Adapun Al-Hasan Al-Bashari, maka yang ia 
maksudkan dengan perkataannya di atas: tidak mendatahgkan 
melarat, artinya: ia tidak meninggalkan amalnya dan tidak menda - 
tangkan melarat (tidak merugikannya) oleh bahaya. Dan ia menghen- 
daki Allah”. 

Al-Hasan Al-Bashari r.a. tidak mengatakan: ’’Apabila ia 
ikatkan ria sesudah mengikatkan ikhlas, niscaya tidak mendatangkan 
melarat baginya-(tidak merugikannya)”. 

Adapun hadits, maka Al-Hasan Al-Bashari r.a. telah rnemper- 
tahankanhya dengan panjang lebar,. yang hasilnya (kesimpulannya) 
kembali kepada tiga segi : 

Pertama : mungkin ia bermaksud meiahirkan amalnya sesudah 
selesai. Dan tidak ada pada hadits, bahwa itu sebelum selesai. 

Kedua: bahwa ia bermaksud merahasiakan amalnya itu, untuk 
diikuti orang. Atau untuk kegembiraan yang lain, yang terpuji, dari 
apa yang telah kami sebutkan dahulu. Tidak kegembiraan yang 
disebabkan suka pujian dan kedudukan, dengan dalil, bahwa dia 
menjadikan baginya pahala dengan amal itu. Dan tidak ada dari 
ummat yang beraliran (berpendapat), bahwa kegembiraan dengan 
pujian itu ada pahala. Dan tujuannya untuk dima’afkan daripadanya. 
Maka bagaimana bagi orang yang ikhias, mempunyai satu pahala dan 
orang yang berbuat ria dua pahala? 

Ketiga : bahwa kebanyakan perawi hadits mengatakan, bahwa ia 
merawikannya tidak bersambung (tidak muttashil) kepada Abi 
Hurairah. Akan tetapi kebanyakan mereka men-tawaqqufkannya 
(sebagai hadits mauquf) kepada Abi Shalih. Dan sebagian mereka ada 
yang me-rafa’kannya (sebagai hadits rnarfu’). Maka hukum dengan 
secara uraum yang datang mengenai ria, adalah lebih utama. 

Inilah apa yang disebutkan oleh Al-Harts Al-Muhasibi r.a. Ia 
tidak memutuskannya dengan tegas. Akan tetapi, ia meiahirkan 
kecenderungan kepada membinasakan amal. Dan yang lebih sesuai 
dengan qias (analogi) pada kami, ialah: bahwa kadar ini, apabila 
bekasnya tidak tampak pada amal, akan tetapi, amal itu tetap menjadi 
sumber penggerak agama dan hanya bertambah kepadanya kegembi¬ 
raan dengan dilihat orang, maka tidaklah merusakkan amal. Karena 
tidak hilang pokok niatnya dengan kegembiraan tersebut. Dan 
tetaplah niat itu yang menggerakkan kepada amal dan yang membawa 
kepada penyempurnaan amal. 
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Adapun hadits yang datang tentang ria, maka dibawa kepada 
keadaan, apabila ia tidak menghendaki dengan ria itu, selain 
makhluk. Adapun apa yang datang pada penyekutuan (antara Khaliq 
dan makhluk), maka dibawa kepada keadaan, apabila adanya maksud 
ria itu, menyamai bagi maksud pahala. Atau lebih keras daripadanya. 
Apabila maksud ria itu lemah, dibandingkan kepada maksud pahala, 
maka tidaklah secara keseluruhan, membinasakan pahala sedekah dan 
amal-amal lainnya. Dan tiada sayogialah ria itu merusakkan shalat. 

Dan tidak jauh pula untuk dikatakan, bahwa yang diwajibkan 
kepadanya itu, shalat yang murni (yang ikhlas) karena Wajah Allah. 
Dan yang murni itu, tidak dicampuri oleh sesuatu. Maka tidaklah dia 
menunaikan yang wajib serta campuran itu. Dan ilmu adalah pada 
Allah pada yang demikian. Dan telah kami sebutkan pada Kitab 
Ikhlas, pembicaraan (uraian) yang lebih sempurna, dari apa yang kami 
kemukakan sekarang ini. Maka hendaklah kembali ke sanaj 

Maka inilah hukum ria, yang datang sesudah pelaksanaan 
ibadah. Adakalanya sebelum selesai atau sesudah selesai. 

Bahagian Ketiga: Ialah yang menyertai pada waktu melaksana- 
kan ibadah, dengan dimulainya shalat itu dengan maksud ria. Maka 
jikalau terus-menerus di atas yang demikian, sehingga ia memberi 
salam, maka tiada khilaf (tiada perbedaan pendapat di antara ahli 
agama) lagi, bahwa ia berbuat maksiat dan shalatnya tidak dihitung. 
Walaupun ia menyesal pada yang demikian pada waktu sedang 
dikerjakannya. Dan ia meminta ampun dan kembali sebelum shalat itu 
sempurna (siap). 

Maka tentang apa yang harus atasnya, adalah tiga pendapat. 
Suatu golongan mengatakan: tidak sah shalatnya, serta maksud ria. 
Maka hendaklah ia mengulang kembali. Suatu golongan mengatakan: 
harus ia menguiangi perbuatan-perbuatan shalat, seperti: ruku’ dan 
sujud. Dan semua perbuatannya rusak (batal), tidak takbiratul-ihram 
shalat. Karena takbiratul-ihram itu suatu ikatan pelaksanaan. Dan ria 
itu suatu gurisan pada hatinya, yang tidak mengeluarkan takbiratul-ih- 
ram dari keadaanya itu ikatan pelaksanaan. Dan suatu golongan 
mengatakan, tiada harus menguiangi sesuatu. Akan tetapi ia 
mengucapkan istighfar dengan hatinya dan menyempurnakan ibadah 
di atas ke-ikhlas-an dan memandang kepada kesudahan ibadah. 
Sebagaimana jikalau dimulainya dengan ikhlas dan disudahinya 
dengan ria, niscaya adalah merusakkan amalnya. 

Mereka menyerupakan yang demikian, dengan kain putih yang 
berlumuran dengan najis yang mendatang. Maka apabila yang 
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mendatang itu dihilangkan, niscaya kain itu kembali kepada asal. Lalu 
mereka mengatakan: bahwa shalat, ruku’ dan sujud, tidak ada, selain 
karena AUah. Jikalau ia sujud karena selain Allah, niscaya adalah dia 
itu kafir. Akan tetapi, disertai baginya kedatangan ria, kemudian ria 
itu hilang dengan penyesalan dan tobat dan ia jadi kepada keadaan, 
dimana ia tidak memperdulikan dengan pujian dan celaan manusia. 
Maka sahlah shalatnya. 

Mazhab (aliran) dua golongan yang penghabisan itu, keluar 
benar dari qias (analogi) fikih. Lebih-Iebih orang yang mengatakan: 
harus mengulangi ruku’ dan sujud, tidak doa Iftitah. Karena ruku’ 
dan sujud itu, jikalau tidak sah, niscaya menjadi perbuatan yang 
berlebih pada shalat. Lalu rusaklah shalat. 

Demikian pula perkataan orang yang mengatakan: jikalau 
disudahinya dengan ikhlas, niscaya sah. Karena memandang kepada 
penghabisan. Maka ini juga lemah (dlaUf). Karena ria itu merusakkan 
pada niat. Dan waktu yang paling utama memelihara hukum niat, 
ialah pada waktu membaca doa Iftitah. 

Maka yang lurus di atas qias fikih, ialah bahwa dikatakan: 
jikalau penggeraknya itu semata-mata ria pada permulaan pelaksanaan 
amal, tidak mencari pahala dan mengikuti suruh (amar Tuhan), 
niscaya tiada sah iftitahnya (pembukaannya). Dan tiada sah apa yang 
sesudah iftitah itu. Dan yang demikian, mengenai orang, apabila ia 
berada sendirian, niscaya ia tidak mengerjakan shalat. Dan manakala 
ia melihat orang, lalu ia mengucapkan takbiratul-ihram dengan shalat 
itu. Dan walaupun kainnya itu najis pula, niscaya ia mengerjakan 
shalat karena manusia. 

Maka inilah shalat yang tak ada niat padanya. Karena niat itu 
adalah ibarat daripada memperkenankan penggerak agama. Dan di 
sini, tiada penggerak dan tiada perkenaan. 

Adapun, apabila tak ada manusia, tetapi ia mengerjakan shalat 
juga, hanya lahir baginya kegembiraan pula pada pujian, maka 
terkumpul di sini dua penggerak. 

Maka ini, adakalanya, bahwa ada pada sedekah, qira-ah 
(pembacaan Al-Qur’an) dan apa yang tak ada padanya yang 
menghalalkan dan yang mengharamkan. Atau pada pelaksanaan 
shalat dan hajji. 

Jikalau ada pada sedekah, maka ia telah berbuat maksiat dengan 
mempertahankan penggerak ria. Dan berbuat ta’at dengan memper¬ 
kenankan penggerak pahala : 
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f * S * S s J/s#jZ' 

J-*-^ 4 Jitsf£J J 

a -v ^7 _*>>ijj> 

(Fa man /a’mal mits-gaala dzarratin khairan yarahu wa man ya’mal 
mits-qaala dzarratin syarran yarah). 

Artinya: 

"Maka siapa yang berbuat seberat atom kebajikan, niscaya akan 
dilihatnya. Dan siapa yang berbuat seberat atom kejahatan, niscaya 
akan dilihatnya S. Az-Zilzalah-ayat 7—8. 

Maka bagmya pahala, menu rut kadar maksudnya yang sah dan 
siksa menurut kadar maksudnya yang batil (fasid). Dan tidaklah salah 
satu dari yang dua tersebut membinasakan yang lain. 

Jikalau ia berada dalam shalat yang bisa rusak (fasid) dengan' 
masuknya kecederaan kepaaa niat, maka tidak terlepas, adakaianya 
shalat itu fardl u (wajib) atau shalat sunat. Jikalau shalat sunat, maka 
hukumnya juga seperti hukum sedekah. Ia berbuat maksiat dari satu 
segi dan berbuat ta’at dari satu segi, apabila berkumpul dalam hatinya 
dua penggerak. Dan tidak mungkin dikatakan: bahwa shalatnya itu 
batal (fasid) dan mengikutinya (berimam padanya) itu batil. Sehingga 
orang yang mengerjakan shalat tarawih dan ternyata dari qarinah 
(tanda-tanda) keadaannya, bahwa maksudnya ria, dengan melahirkan 
bagusnya qira-ah dan jikalau tidak berkumpul manusia di belakang- 
nya dan ia berada sendirian dalam rumahnya, niscaya ia tidak shalat, 
maka tidaklah sah mengikutinya (berimam kepadanya). Maka 
kesudahan kepada ini adalah jauh sekali. Bahkan disangka pada orang 
Islam, bahwa dia bermaksud juga pahala dengan amal sunatnya. 
Maka sahlah shalatnya dengan memandang maksud tersebut. Dan sah 
mengikutinya sebagai imam shalat. Dan walaupun disertai maksud 
yang Iain dan dia menjadi maksiat dengan yang demikian. 

Adapun, apabila ia berada pada amal fardlu (ibadah wajib) dan 
berhimpun dua penggerak dan masing-masing dari dua penggerak itu 
tidak berdiri sendiri dan sesungguhnya penggerakan itu terjadi dengan 
berkumpul keduanya, maka ini tidak menggugurkan yang wajib 

daripadanya. Karena yang mewajibkan itu, tidak membangkitkan. 
penggerak pada hak dirinya, dengan semata-mata yang mengwajibkan 
dan dengan berdiri sendiri. Dan jikalau masing-masing penggerak itu 
berdiri sendiri, sehingga jikalau tidak ada penggerak ria, niscaya ia 
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menunaikan segala yang fardlu' dan jikaiau tidak ada penggerak amal 
fardlu, niscaya ia jadikan shalat sunat, karena ria, maka ini tempat 
pemerhatian. dan itu kemUngkinan sekali. Maka mungkin dikatakan: 
Bahwa yang wajib ialah shalat yang semata-mata karena Wajah Allah. 
Dan ia tidak menunaikan yang wajib semata-mata itu. Dan mungkin 
dikatakan, bahwa wajib itu, menuruti perintah (amar Ilahy), dengan 
penggerak yang berdiri sendiri. Dan telah diperolehnya. Maka 
penyertaan yang lain dengan yang wajib itu, tidaklah mencegah 
gugurnya (terlepasnya) yang fardlu daripadanya. Seperti jikaiau ia 
mengerjakan shalat pada rumah yang dirampok, maka walaupun ia 
berbuat maksiat dengan mengerjakan shalat pada rumah yang 
dirampok itu, tetapi dia berbuat ta’at dengan pokok shalat. Dan 
menggugurkan fardlu (terlepas fardlu) dari dirinya. Dan bertentangan 
kemungkinan pada pertentangan penggerak-penggerak pada asalnya 
shalat. 

Adapun apabila ada ria itu pada penyegeraan umpamanya, tidak 
pada asalnya shalat, seperti orang yang bersegera kepada shalat pada 
awal waktunya, karena hadirnya suatu rombongan (jama*ah) dan ka- 
lau ia sendirian, niscaya dikemudiannya shalat itu kepada tengah wak- 
tu dan jikaiau tidak shalat fardlu, niscaya ia tidak memulai shalat, ka¬ 
rena ria, maka ini termasuk yang diyakini (diputuskan dengan yakin), 
sah shalatnya . Dan gugur fardlu (ia terlepas dari fardlu) itu dengan 
yang demikian. Karena penggerak asalnya shalat, dari segi dia itu sha¬ 
lat, tidak ditantangi oleh yang Iain. Akan tetapi, hanya dari segi pe- 
nentuan waktu saja. Maka ini amat jauh daripada celaan pada niat. 

Ini adalah pada ria, yang menjadi penggerak kepada amal dan 
pembawa kepada amal. 

Adapun semata-mata kegembiraan dengan dilihat manusia 
kepadanya, apabila bekasnya tidak sampai, kepada kira-kira yang 
membekas pada amal, maka jauhlah untuk merusakkan (membatal- 
kan) shalat. 

Ini adalah apa yang kita lihat, layak (sesuai) dengan undang-un- 
dang fikih. Dan masalah tersebut sulit dari segi, bahwa ulama-ulama 
fikih tidak membentangkannya pada ilmu fikih. Dan orang-orang 
yang mendalami pada masalah tersebut dan melakukan pembahasan, 
tidak memperhatikan undang-undang fikih dan yang dikehendaki oleh 
fatwa-fatwa para ulama fikih mengenai sahnya shalat dan batalnya. 
Akan tetapi, mereka dibawa oleh kelobaan kepada pembersihan hati 
dan mencari ke-ikhlasan diatas perusakan ibadah, dengan segala 
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yang terguris dalam hati dan apa yang telah kami sebutkan dahulu, 
itulah yang lebih dimaksudkan, menurut apa yang kami lihat. 

Dan ilmu yang sebenarnya adalah pada sisi Allah ‘Azza wa 
Jalla. Dialah yang mengetahui yang ghaib (tidak tampak) dan yang 
tampak, Dialah yang Maha pemurah lagi Maha pengasih. 

PENJ EL AS AN: obat ria dan jalan mengobati hati ten tang ria. 

Telah anda ketahui, dari yang telah disebutkan dahulu, bahwa 
ria ilu membinasakan amal. Dan sebab terkutuk pada sisi Allah 
Ta’ala. Dan ria itu termasuk pembinasa yang terbesar. Dan apa yang 
ini sifamya, maka pantaslah dengan segera dari segala kesungguhan 
menghilangkannya. Dan walau dengan mujahadah dan menanggung 
kesukaran. Maka liada sembuh, selain dengan meminum obat-obat 
yang pahit, lagi buruk bentuknya. 

Inilah mujahadah yang diperlukan oleh hamba Allah semua. 
Karena anak kecil itu dijadikan lemah pikiran. Dan pembedaan 
(antara baik dan. buruk) itu, memanjang matanya kepada makhluk, 
yang banyak kelobaannya pada mereka. Maka ia melihat manusia, 
berbuat sebahagiannya bagi sebahagian yang lain. Lalu mengeraslah 
padanya dengan mudah, kesukaan berbuat-buat. Dan mantaplah yang 
demikian pada dirinya. Dan sesungguhnya ia merasa keadaan yang 
demikian itu membinasakan, sesudah sempurna akal pikirannya. Dan 
setelah tertanam ria itu pada hatinya dan mantap, maka ia tidak 
sanggup mencegahnya, selain dengan mujahadah yang berat dan 
penderitaan karena kuatnya nafsu syahwat. Maka tiada seorangpun 
terlepas dari keperluan kepada mujahadah ini. Akan tetapi, mujaha¬ 
dah tersebut pada permulaannya adalah sukar (berat) dan pada 
penghabisannya adalah ringan. Dan pada pengobatannya ada dua 
tingkat: 

Pertama: mencabut akar-akar dan pokok-pokoknya, yang dari 
akar dan pokok itulah, ria tadi bercabang dan beranting. 

Kedua: menolak apa yang terguris daripadanya, pada waktu itu 

juga. 

Tingkat Pertama tadi pada mencabut akar-akar dan menarik 
pokok-pokoknya. Dan pokoknya itu, ialah: kecintaan kedudukan dan 
kemegahan. Dan apabila diuraikan, niscaya kembali kepada tiga 
pokok. Yaitu: keenakan pujian, lari dari kepedihan celaan dan loba 
pada apa yang ada dalam tangan manusia. Dan disaksikan bagi ria 
dengan sebab-sebab tersebut dan sebab-sebab tersebut yang mengge- 
rakkan orang yang berbuat ria, oleh apa yang dirawikan Abu Musa 
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Al-Asy‘ari: ’’Bahwa seorang Arab badui bertanya kepada Rasulullah 
s.a.w., dengan katanya: ’’Wahai Rasulullah! Orang itu berperang, 
karena panas hati”. 

Artinya: ia benci untuk dipaksakan atau dicela, bahwa dia orang 
yang dipaksakan, lagi dikalahkan. Dan orang badui itu berkata: ”Dan 
laki-laki itu berperang, untuk memperlihatkan tempatnya dari 
keberanian”. 

Inilah mencari kelazatan kemegahan dan kadar pada hati 
manusia. 

’’Dan laki-laki itu berperang untuk disebut”. Dan ini, ialah: 
pujian dengan lisan. 


Lalu Nabi s.a.w. menjawab: 



’’(Man qaatala Sitakuuna kalimaiul-laahi hiyal-’ulyaa, fa huwa fii 
sabiilil-laah). 

Artinya: 

"Barangsiapa berperang, supaya Kalimah Allah itu yang tertinggi, 
maka dia pada perang sabilu'llah” (1). 

Ibnu Mas’ud berkata: ’’Apabila bertemu dua barisan perang, 
niscaya turuniah malaikat. Lalu mereka menulis manusia menurut 
tingkatnya. Si Anu berperang untuk disebut (dipuji). Dan si Anu 
berperang untuk memiliki kekayaan. Dan berperang untuk memiliki 
kekayaan itu, njenunjukkan kepada kelobaan pada dunia”. 


Umar r.a. berkata: ’’Mereka mengatakan, bahwa si Anu itu mati 
syahid. Dan mungkin telah penuh kedua kemudi kenderaannya 
dengan perak”. 


Nabi s.a.w. bersabda: 
s' s’ s Js s ft' y 








(Man ghazaa laa yab-ghii illaa ‘iqaalan fa lahu maa nawaa). 


Artinya: 

’’Barangsiapa berperang, yang tidak mengingini, selain tali untuk 
pengikat untanya, maka baginya apa yang diniatkannya” (2). 

(1) . Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Musa Al-Asy‘ari. 

(2) . Dirawikan An-Nasa-i, Ad-Darimi dan lain-lain. 
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Maka ini menunjukkan kepada kelobaan. Kadang-kadang ia 
tidak ingin pujian dan tidak loba pada pujian. Akan tetapi, ia 
menjaga diri dari kepedihan celaan, seperti orang kikir di antara 
orang-orang pemurah. Orang-orang pemurah itu bersedekah dengan 
harta banyak. Lalu orang kikir tadi bersedekah dengan sedikit, supaya 
dia tidak dipandang kikir. Dan ia tidak loba pada pujian. Dan ia telah 
didahului oleh. orang Iain, dengan pujian itu. 

Dan seperti orang pengecut di antara orang-orang berani. la 
tidak lari dari barisan perang, karena takut dari celaan. Ia tidak loba 
pada pujian. Dan orang lain sudah menyerang pada barisan perang. 
Akan tetapi apabila ia telah putus asa dari pujian, niscaya ia benci 
kepada celaan. 

Dan seperti orang yang berada di antara suatu kaum (rombong- 
an) yang mengerjakan shalat sepanjang malam. Lalu ia bershalat 
beberapa raka’at yang terhitung jumlahnya. Sehingga ia tidak dicela 
orang, dengan kemalasan. la tidak loba pada pujian. 

Kadang-kadang manusia itu sanggup bersabar dari kelazatan 
pujian. Dan tidak sanggup bersabar atas kepedihan celaan. Dan 
karena itulah, kadang-kadang manusia itu, meninggalkan bertanya 
tentang sesuatu ilmu yang diperlukannya. Karena takut dicela orang, 
dengan kebodohan. Ia berfatwa tanpa ilmu. la mendakwakan 
mengetahui ilmu hadits, padahal ia bodoh tentang hadits itu. 

Semua itu adalah karena menjaga diri dari celaan. 

Maka tiga perkara ini, adalah yang menggerakkan orang yang 
berbuat ria, kepada ria. Dan obatnya ialah. apa yang telah kami 
sebutkan pada bagian pertama dari Kitab ini secara keseluruhan. 
Akan tetapi, sekarang akan kami sebutkan yang khusus dengan ria. 
Dan tiadalah tersembunyi, bahwa manusia itu sesungguhnya bermak- 
sud sesuatu dan suka padanya. Karena sangkanya, bahwa sesuatu itu 
baik, bermanfa’at dan enak baginya. Adakalanya pada waktu 
sekarang dan adakalanya pada masa yang akan datang. 

Jikalau ia ketahui, bahwa sesuatu itu enak pada waktu sekarang, 
akan tetapi mendatangkan melarat pada masa yang akan datang, 
niscaya mudah kepadanya memutuskan kegemaran dari sesuatu itu. 
Seperti orang yang mengetahui, bahwa madu itu enak. Akan tetapi, 
apabila terang baginya, bahwa dalam madu itu ada racun, niscaya ia 
berpaling dari madu tersebut. 

Maka begitu pula jalan memutuskan kegemaran itu, bahwa 
diketahuinya, ada yang mendatangkan melarat padanya. 
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lilanakala hamba itu mengetahui akan melaratnya ria dan apa 
yang dihilangkan oleh ria itu, dari kebaikan hatinya dan apa yang 
tidak diperolehnya sekarang dari taufiq dan di akhirat dari kedudukan 
di sisi Allah dan apa yang datang kepadanya dari siksaan besar, 
kutukan berat dan kehinaan yang nyata, dimana ia akan dipanggil di 
hadapan khalayak banyak: ”Hai orang zalim! Hai yang menyeleweng! 
Hai yang berbuat ria! Apakah kamu tidak malu, ketika engkau 
membeli dengan keta’atan kepada Allah, akan harta benda dunia? 
Engkau mengintip hati hamba-hamba Allah. Engkau mempermainkan 
keta’atan kepada Allah. Engkau mencari kecintaan kepada hamba, 
dengan kemarahan kepada Allah. Engkau menghiasi mereka dengan 
yang memalukan pada sisi Allah. Engkau mendekati kepada mereka 
dengan menjauhkan daripada Allah. Engkau mencari pujian kepada 
mereka, dengan memperoleh celaan pada sisi Allah. Dan engkau cari 
kerelaan mereka, dengan mendatangkan sesuatu bagi kemarahan 
Allah. Apakah tidak ada seorangpun yang lebih mudah kepada 
engkau, daripada Allah?” 

Maka manakala hamba itu berpikir pada kehinaan ini dan ia 
membandingkan apa yang berhasil baginya dari hamba-hamba Allah 
dan hiasan bagi mereka dalam dunia, dengan apa yang tidak 
diperolehnya di akhirat dan dengan apa yang membinasakan 
kepadanya dari pahala amal ibadah, serta satu amal itu kadang-ka- 
dang seberat timbangan segala kebaikannya, jikalau ia bersih, maka 
apabila rusak dengan ria, niscaya dipalingkan dia kepada daun neraca 
kejahatan. Lalu beratlah daun neraca itu dengan ria dan ia dijatuhkan 
ke dalam neraka. 

Jikalau tidak ada pada ria itu, selain membinasakan satu ibadah 
saja, niscaya adalah yang demikian itu, memadai pada mengenali 
melaratnya. Dan jikalau ada serta yang demikian, kebaikan-kebaikan 
lain yang kuat (berat), maka adalah dia mencapai dengan kebaikan 
ini, ketinggian pangkat pada sisi Allah, dalam rombongan nabi-nabi 
dan orang-orang shiddiq. 

Ses.ungguhnya diturunkan mereka disebabkan ria. Dan ditolak- 
kan kepada barisan sepatu (tempat meletakkan sepatu) dari tingkat- 
wali-wali. 

Ini adalah bersama yang datang baginya dalam dunia, dari 
kehancuran cita-cita, disebabkan memperhatikan hati makhluk. 
Sesungguhnya rela manusia itu adalah suatu tujuan yang tidak akan 
tercapai. Setiap apa_ yang disenangi suatu golongan, maka akan 



memarahkan golongan lain. Rela sebahagian mereka itu adalah pada 
kemarahan sebahagian lainnya. Barangsiapa mencari kerelaan mereka 
pada kemarahan Allah, niscaya Allah marah kepadanya. Dan 
memarahkan mereka juga kepadanya. Kemudian, maksud manakah 
baginya pada pujian mereka dan memilih cacian Allah karena pujian 
mereka? Dan pujian mereka itu tiada akan menambahkan baginya 
rezeki dan ajal. Dan tiada akan bermanfa’at baginya pada hari 
kemiskinan dan kepapaannya. Yaitu: hari kiamat . 

Adapun loba pada apa yang dalam tangan mereka, maka dengan 
diketahuinya, bahwa Allah Ta’ala yang menjadikan hati, untuk tidak 
memberi dan memberi. Dan bahwa makhluk itu memerlukan 
kepadaNya. Dan tiada yang memberikan rezeki, selain Allah. Dan 
barangsiapa yang loba pada makhluk, niscaya ia tidak terlepas dari 
kehinaan dan kekecewaan. Dan jikalau ia sampai kepada maksud, 
niscaya ia tidak terlepas dari omelan dan hinaan, Maka bagaimana ia 
meninggalkan apa yang ada di sisi Allah, dengan harapan yang 
bohong dan sangkaan yang batil? Kadang-kadang ia benar dan 
kadang-kadang ia salah. Dan apabila ia benar, maka tiada sempurna 
kelazatannya dengan kepedihan omelan dan kehinaannya. 

Adapun cacian mereka, maka ia tiada terpelihara daripadanya. 
Dan cacian mereka, tiada menambahkan kepadanya sesuatu, apa yang 
tiada dituliskan oleh Allah kepadanya. Dan tidak akan menyegerakan 
ajalnya. Tiada akan mengemudiankan rizekinya. Dan tiada akan 
menjadikannya isi neraka, jikalau ia dari isi sorga. Dan tiada akan 
memarahkannya kepada Allah, jikalau ia terpuji pada sisi Allah. Dan 
tiada akan menambahkannya kutukan, jikalau ia terkutuk pada sisi 
Allah. 

Hamba itu semua lemah, tiada memiliki bagi dirinya yang 
melarat dan yang bermanfa’at. Mereka tiada memiliki mati, hidup dan 
pengumpulan di hari kebangkitan. Maka apabila telah tetap dalam 
hatinya, bahaya sebab-sebab ini dan melaratnya, niscaya lemahlah 
keinginannya. Dan menghadaplah kepada Allah hatinya. Maka 
sesungguhnya orang yang berakal itu, tiada menyukai pada apa yang 
banyak melaratnya dan sedikit manfa’atnya. Dan mencukupilah 
baginya, bahwa jikalau tahulah manusia apa yang dalam batinnya, 
dari maksud ria dan melahirkan ikhlas, niscaya mereka mengutuknya. 
Dan akan dibuka oleh Allah rahasianya, sehingga manusia memarahi- 
nya. Dan Allah memperkenalkannya kepada manusia, bahwa dia itu 
orang yang berbuat ria dan terkutuk di sisi Allah. 

Dan jikalau ia ikhlas karena Allah, niscaya Allah membuka 
kepada manusia keikhlasannya. Dan Allah mencurahkan kecintaan 
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manusia kepadanya, menjadikan mereka bagi kemanfa’alannya. Dari 
melancarkan Iidah mereka dengan pujian dan sanjungan kepadanya. 
Sedang sesungguhnya tiada kesempurnaan pada pujian mereka itu. 
Dan tiada kekurangan pada caciannya. Sebagaimana kata seorang 
penyair dari Bani Tamim: ’’Sesungguhnya pujianku itu hiasan dan 
cacianku itu memalukan”. Lalu Rasulu’llah s.a.w. bersabla kepada¬ 
nya: 



(Kadzabta dzaakal-laahul-ladzii laa ilaa-ha iilaa huwa). 

Artinya: 

*'Engkau bohong . Yang demikian itu Allah , yang tiada Tuhan, selain 
Dia” (1). Karena tiada hiasan, selain pada pujianNya dan tiada yang 
memalukan, selain pada ceiaanNya. Maka manakah yang lebih baik 
bagi engkau, pada pujian manusia dan engkau pada sisi Allah itu 
tercela dan dari isi neraka? Dan manakah kejahatan bagi engkau dari 
celaan manusia dan engkau pada sisi Allah itu terpuji, dalam 
rombongan orang-orang yang dekat dengan Allah? 

Maka barangsiapa yang menghadirkan dalam hatinya akan akhirat 
dan nikmatnya yang abadi dan kedudukan tinggi pada sisi Allah, 
niscaya ia memandang hina apa yang menyangkut dengan makhluk 
pada hari-hari hidup ini, serta apa yang di dalamnya dari segala 
kekotoran dan kesempitan. Cita-citanya berkumpul dan menjurus 
kepada Allah hatinya. Dan terlepas dari kehinaan ria dan kekesatan 
hati makhluk. Dan terlipatlah cahaya dari ke-ikhlas-annya kepada 
hatinya, yang lapanglah dadanya dengan cahaya itu. Dan terbuka 
dengan cahaya tadi baginya, dari kehalusan mukasyafah (tersingkap 
alam ghaib ), apa yang menambahkan kejinakan hatinya dengan Allah 
dan keliaran hatinya dari makhluk. Kehinaan pandangannya kepada 
dunia dan keagungan pandangannya kepada akhirat. Dan gugurlah 
(hilanglah) tempat makhluk dari hatinya. Dan terlepas daripadanya 
panggilan ria. Dan mudahlah baginya jalan ke-ikhlasan-an. 

Maka pahamlah ini! Dan apa yang telah kami dahulukan itu 
pada bahagian pertama, ialah obat-obat ilmiyah yang mencabut segala 
tanaman ria. 

Adapun obat amaliyah, maka yaitu: membiasakan diri menyem- 
bunyikan ibadah dan menguncikan pintu pada ibadah, sebagaimana 

(1). Hadits ini dirawikan Ahmad dari Al-Aqra’ bin Habis. 
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menguncikan pintu pada perbuatan keji. Sehingga puas hatinya 
dengan diketahui oleh Allah dan dilihatNya kepada ibadahnya. Dan 
nafsunya tidak berebulan kepada mencari diketahui oleh selain Allah. 

Diriwayatkan, bahwa sebahagian sahabat Abi Hafazh Al-Had- 
dad, mencela dunia dan penduduknya. la mengatakan: ’’Engkau 
lahirkan, apa yang ada jalan engkau untuk menyembunyikannya. 
Engkau jangan duduk-duduk lagi dengan kami sesudah ini!” 

la tidak memberi kesempatan pada meiahirkan sekadar itu. 
Karena dalam kandungan mencela dunia itu, mengajak zuhud pada 
dunia. Maka tiada obat bagi ria, seperti menyembunyikan itu. Dan 
yang demikian, sukar pada permulaan mujahadah. Dan apabila sabar 
pada yang demikian, sekejap waktu dengan perasaan berat, niscaya 
hilanglah daripadanya beratnya. Dan mudahlah kepadanya yang 
demikian, dengan sambung-menyambung bantuan Allah dan apa yang 
dibantuNya, kepada hambaNya, dari kebagusan taufiq, perbantuan 
dan penunjukkan jalan kebenaran. Akan tetapi, Allah tiada merobah 
keadaan sesuatu kaum, sehingga mereka merobah keadaan pada diri 
mereka itu sendiri. Maka dari hamba itu mujahadah. Dan dari Allah 
itu hidayah. Dari hamba itu ketukan pintu. Dan dari Allah itu 
pembukaan pintu. Dan Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-o- 
rang yang berbuat baik; Dan jikalau ada baik, niscaya dilipat-ganda- 
kan oleh Ailah kebaikan itu. Dan didatangkanNya dari pihakNya 
pahala yang besar. 

Tingkat Kedua: pada penolakan yang datang dari ria, pada 
waktu sedang ibadah. Yang demikian itu tidak boleh tidak daripada 
mempelajarinya juga. Maka sesungguhnya orang yang bermujahadah 
melawan hawa-nafsunya,' mencabut tanaman-tanaman ria dari hatinya 
dengan qana’ah, memutuskan kelobaan, menjatuhkan dirinya dari 
pandangan orang banyak, menghinakan pujian orang banyak dan 
celaannya, maka setan tidak akan meninggalkannya pada waktu 
sedang ibadah. Akan tetapi, ditantangnya dengan gurisan-gurisan ria. 
Dan tiada putus-putusnya tikamannya. Hawa-nafsu dan kecenderung- 
annya tiada akan terhapus dengan cara keseluruhan. Maka tak dapat 
tidak, berjalan terus menolak apa yang datang dari gurisan ria itu. 

Gurisan ria itu tiga. Kadang-kadang terguris sekali gus, seperti 
satu gurisan. Dan kadang-kadang berturut-turut dengan beransur-an- 
sur. 

Maka yang pertama ialah: tahu dengan dilihat makhluk dan 
mengharap dilihatnya. Kemudian (ini kedua), diiringi oleh menggela- 
gaknya keinginan dari diri pada pujian mereka dan berhasil 
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kedudukan pada mereka. Kemudian (ini ketiga), diiringi oleh 
menggelagaknya keinginan pada penerimaan orang banyak bagi 
dirinya, kecenderungan kepadanya dan terikatnya hati kepada 
pentahkikannya. 

Maka yang pertama itu: ma’rifah namanya. 

Yang kedua itu: keadaan yang dinamakan: nafsu tyahwat dan 
keinginan. 

Dan yang ketiga: perbuatan yang dinamakan: ’azam dan 
memantapkan pelaksanaan. 

Sesungguhnya sempurnanya kekuatan, ialah: pada penolakan 
gurisan pertama dan mengembalikannya, sebeium diiringi oleh yang 
kedua. Maka apabila terguris baginya ma’rifah (tahu) dilihat 
makhluk atau mengharap dilihat mereka, niscaya ia tolak yang 
demikian, dengan mengatakan: ’’Apalah bagi makhluk itu! Mereka 
tahu atau tidak tahu. Dan Allah Mahatahu dengan halmu. Maka 
apakah faedahnya, pada diketahui oleh yang lain dari Allah?” 

Jikalau menggelagaklah keinginan kepada Iezatnya pujian, 
niscaya ia ingat, apa yang telah mantap dalam hatinya, sebelum- 
nya bahaya ria dan datangnya kutukan pada sisi Allah di hari kiamat. 
Dan kekecewaannya pada waktu-vvaktunya yang sangat diperlukan 
kepada amal-amalnya. Maka sebagaimana mengetahui dilihat manusia 
itu mengobarkan nafsu dan keinginan pada ria, maka mengetahui 
bahaya ria itu, mengobarkan kebenciannya, yang akan berhadapan 
dengan nafsu keinginan itu. Karena ia berfikir pada datangnya 
kutukan Allah dan siksaanNya yang pedih. Dan nafsu keinginan itu, 
mengajaknya kepada menerima. Dan kebencian itu mengajaknya 
kepada menolak. Dan nafsu itu sudah pasti akan menuruti yang 
terkuat dan yang terbanyak dari yang dua itu. 

Jadi, tidak boleh tidak pada penolakan ria, * dari tiga perkara: 
mengetahui {ma’rifah), benci (kirahah ) dan menolak menerimanya 
ii * ba J ) 

Kadang-kadang hamba itu masuk dalam ibadah dengan azam 
ikhlas. Kemudian, datang gurisan ria, lalu diterimanya. Dan tidak 
hadir (datang) padanya ma’rifah dan kirahah, dimana hati terlipat 
(terlambat) kepadanya. 

Sebabnya yang demikian itu — sesungguhnya, ialah: penuhnya 
hati dengan ketakutan kepada celaan, kesukaan kepada pujian dan 
dikuasai oleh kelobaan kepadanya, dimana tiada tinggal dalam hati, 
tempat yang lapang bagi yang lain. Lalu jauhlah dari hati, ma’rifah 
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( tahu ) yang dahulu, dengan bahaya-bahaya ria dan buruk akibatnya. 
Karena tiada tingga! tempat dalam had, yang terlepas dari keinginan 
(kerinduan) pujian atau takut celaan. Dia itu seperti orang yang 
mengatakan dirinya sopan santun dan mencela marah. Dan ia 
berazam di atas kesopan-santunan, ketika berlaku sebab marah. 
Kemudian, ia berlaku dari sebab-sebab itu, apa yang membawa 
kepada kesangatan amarahnya. Maka ia lupa akan kedahuluan 
azamnya. Dan penuhlah hatinya dengan kemarahan, yang meneegah 
daripada teringatnya bahaya marah. Dan sibuklah hatinya tidak 
dengan ingatan itu. 

Maka begitu pula manisnya nafsu-syahwat yang memenuhi 
hati. Dan menolak nur ma’rifah, seperti pahitnya marah. Dan kepada 
maksud itulah, Jabir bin Abdullah Al-Anshari mengisyaratkan dengan 
katanya: "Kami mengadakan bai'ah (sumpah setia) di bawah pohon 
(tahtasy-syajarah), bahwa kami tidak lari. Dan kami tidak melakukan 
bai’ah tersebut untuk sehidup-semati. Lalu kami lupa bai’ah itu pada 
hari Hunain (1). Sehingga diserukan: "Hai teman-teman yang 
berbai’ah di bawah pohon!" Lalu mereka itu kembali". 

Yang demikian itu, karena hati telah penuh dengan takut. Lalu 
lupa kepada janji yang lalu, sehingga mereka itu diperingati. Dan 
kebanyakan nafsu-syahwat yang menyerang secara tiba-tiba itu, 
adalah demikian adanya. Karena dilupakan ma’rifah melaratnya yang 
masuk dalam ikatan iman. Dan manakala lupa kepada ma’rifah, 
niscaya tiada lahir kirahah (benci). Karena kirahah itu buah ma’rifah. 

Kadang-kadang manusia itu teringat. Lalu ia tahu bahwa gurisan 
yang terguris baginya, ialah: gurisan ria yang mendatangkan 
kemarahan'Allah. Akan tetapi, ia terus menerus padanya, karena 
kesangatan nafsu-syahwatnya. Lalu hawa-nafsunya mengalahkan akai 
pikirannya. Dan ia tidak sanggup meAinggalkan kelazatan yang 
sekarang. Lalu ia bersikap nanti saja tobat. Atau ia menyibukkan 
dirinya, tidak bertafakkur pada yang demikian, karena kesangatan 
nafsu-syahwat. Maka berapa banya^ orang yang berilmu, yang 
didatangi perkataan, bahwa tidak mengajak kepada memperbuatnya, 
selain oleh ria (memperlihatkan) kepada makhluk. Ia tahu yang 
demikian. Akan tetapi, ia terus-menerus pada yang demikian. Maka 
alasan (hujjah) yang merugikan dirinya adalah lebih kuat. Karena ia 
menerima panggilan ria, serta diketahuinya tipu-daya ria. Dan ria itu 
terkutuk pada sisi Allah. Dan tiada bermanfa’at ma’rifatnya, apabila 
ma’rifah itu terlepas, tanpa terlepasnya kirahah (kebencian). 

(1). Hadits ini dirawucan Muslim. Bai‘ah di bawah pohon itu, ialah di Hudaibiyah, 
tidak berapa jauh dari Makkah, pada jalan Jeddah-Makkah. 
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Kadang-kadang datang ma’rifah dan kirahah itu. Akan tetapi 
bersamaan dengan demikian, ia menerima pemanggil ria dan berbuat 
menurut ria itu. Karena kirahahnya lemah, dibandingkan kepada 
kuatnya nafsu-syahwat. 

Ini juga, ia tidak mengambil manfa’at dengan kirahahnya. 
Karena maksud dari kirahah itu, bahwa ia memalingkan diri dari 
perbuatan. 

Jadi, tidak ada faedahnya, selain pada berkumpulr\ya tiga 
perkara: ma’rifah, kirahah dan i-ba’ ienggan berbuat ). 

I-ba’ itu buah kirahah. Dan kirahah itu buah ma’rifah. Kuatnya 
ma’rifah, ialah menurut kuatnya iman dan nur ilmu. Dan lemahnya 
ma’rifah, ialah menurut kelalaian, kecintaan kepada dunia, lupa 
kepada akhirat, sedikit bertafakkur pada apa yang di sisi Allah dan 
sedikit memperhatikan pada bahaya-bahaya hidup dunia dan keagung- 
an nikmat akhirat. Dan sebahagian daripadanya menghasilkan 
sebahagian yang lain dan membuahkannya. Dan pokoknya yang 
demikian itu semua, ialah: kecintaan kepada dunia dan kekerasan 
nafsu-syahwat. Maka itulah kepaia tiap-tiap kesalahan dan mata air se 
tiap dosa. Karena manisnya kecintaan kepada kemegahan, kedudukan 
dan nikmat duniawi itulah yang memarahkan hati, yang merebutkan 
hati dan yang menghalangi hati daripada merenungkan akibat dan 
mengambil cahaya dengan nur Al-Kitab, As-Sunnah dan nur ilmu 
pengetahuan. 

Kalau anda bertanya, mengenai orang yang kebetulan mendapat 
dari dirinya benci (kirahah) kepada ria dan kirahah itu membawanya 
kepada i-ba’, akan tetapi bersama dengan demikian, ia tidak terlepas 
dari kecenderungan tabiatnya kepada ria, sukanya kepada ria dan 
tertariknya kepada ria, hanya ia benci untuk menyukai ria, 
kecenderungannya kepada ria dan ia tiada menjadikan ria itu 
kecintaannya, maka adakah orang itu berada dalam rombongan 
orang-orang yang berbuat ria? 

Ketahuilah kiranya, bahwa Allah tidak memberatkan hambai- 
hambaNya, selain yang disanggupinya. Dan tidaklah dalam kesang- 
gupan hamba itu, melarang setan daripada tikaman-tikamannya. Dan 
tidak pula sanggup mencegah tabiat (karakter), sehingga ia tidak 
cenderung kepada nafsu-syahwat dan tidak ingin kepadanya. Sesung- 
guhnya, tujuannya, ialah: bahwa ia pertentangkan nafsu-syahwat itu 
dengan kebencian berkobamya, dari karena mengetahui akibat-akibat- 
nya dan karena ilmu agama dan pokok-pokok iman dengan Allah dan 
hari akhirat. 
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Apabila ia telah berbuat demikian, maka itulah tujuan pada 
melaksanakan apa yang diberatkan kepadanya. Dalilnya kepada yang 
demikian itu, dari hadits, ialah: dirawikan, bahwa shahabat-shahabat 
Rasulullah s.a.w.: ’’mengadu kepadanya dan mengatakan: Didatang- 
kan segala sesuatu bagi hati kami, dimana sekiranya kami jatuh dari 
langit, lalu kami disambar oleh burung atau kami dibawa angin pada 
tempat yang dalam itu, lebih suka kami daripada kami berbicara 
dengan hati itu”. 

Lalu Nabi s.a.w. menjawab: 

\A wa qad wajad-tumuuhu?) 

Artinya: 

’’Apakah kamu telah memperolehnya ?! 

Mereka menjawab: ”Ya, sudah!” 

Maka Nabi s.a.w. bersabda: 




(Dzaalika shariihul-imaan). 

Artinya: 

"Itu adalah ketegasan iman”. (1). 


Tiada mereka dapati, selain waswas (bisikan setan) dan bend 
kepada ria. Dan tidak mungkin dikatakan, bahwa Nabi s.a.w. 
bermaksud dengan: ketegasan iman itu waswas. Lalu tiada tinggal 
lagi, selain membawa iman itu kepada kebendan (kirahah) yang 
mengikuti bagi waswas. Dan ria itu, walaupun dia itu besar, maka 
adalah kurang daripada waswas, terhadap hak Allah Ta‘ala. Apabila 
tertolak kemelaratan bagi yang lebih besar dengan kirahah, maka 
dengan tertolaknya kemelaratan bagi yang lebih kecil, adalah lebih 
utama lagi. 


Dan seperti demikian juga dirawikan dari Nabi s.a.w. pada 
hadits Ibnu Abbas, bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 




(1). Dirawikan Muslim dari Ibni Mas‘ud. 
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(Alhamdu li’llaahil-tadzii rad da kaidasy-syaithaani ilal-waswasati). 

Artinya: 

’’Segala pujian bagi Allah yang menolak tipudaya setan kepada 
waswas*\ (1). 

Ibnu Hazim berkata: ”Apa yang ada dari diri engkau dan 
dibencikan oleh diri engkau bagi diri engkau, maka tidak memelarat- 
kan engkau, oleh apa yang dari musuh engkau. Dan apa yang ada 
dari diri engkau, lalu disenangi oleh diri engkau bagi diri engkau, 
maka celalah diri engkau di atas yang demikian 

Jadi, bisikan setan dan tertariknya nafsu itu, tidak akan 
mendatangkan melarat bagi engkau, manakala engkau tolak kehen- 
daknya setan dan nafsu itu, dengan i-ba* dan kirahah. Dan segala 
gurisan di dalam hati, dimana dia itu ilmu, ingatan-ingatan dan 
khayaian-khayalan bagi sebab-sebab yang menggerakkan ria, adalah 
dari setan. Keinginan dan kecenderungan sesudah gurisan-gurisan tadi, 
adalah dari nafsu. Dan kirahah itu dari iman dan dari bekas-bekas 
akal pikiran. Hanya setan di sini mempunyai tipu-daya. Yaitu, apabila 
setan tadi lemah dari membawa orang tersebut kepada menerima ria, 
niscaya dikhayalkannya kepada orang tadi, bahwa baik hatinya itu 
pada kesibukan bertengkar, dengan setan dan berkepanjangan pada 
tolakan dan pertengkaran. Sehingga ia dicabut oleh pahala ikhlas dan 
kehadiran hati. Karena kesibukan bertengkar dengan setan dan 
menoiaknya itu, meninggalkan rahasia munajah bersama Allah. Maka 
yang demikian itu mengharuskan kekurangan pada kedudukannya di 
sisi Allah. 

Orang-orang yang melepaskan diri dari ria, pada penolakan 
segala gurisan ria itu, di atas empat tingkat: 

Pertama: bahwa ia kembalikan ria itu kepada setan. Lalu 
didustakannya setan itu dan ia tidak merasa cukup kepada setan. 
Akan tetapi, ia menyibukkan diri bertengkar dengan setan dan 
memanjangkan waktu pertengkaran dengan setan itu. Karena sangka- 
annya, bahwa yang demikianlah yang lebih menyelamatkan hatinya. 

Itu sebenarnya adalah kekurangan. Karena ia menyibukkan diri, 
yang menjauhkannya dari munajah kepada Allah dan dari kebajikan 
yang menjadi tujuannya. Ia berpaling kepada memerangi perampok- 
perampok jalanan. Dan berpegang kepada kegiatan memerangi 
perampok-perampok jalanan itu, adalah kekurangan pada tingkah- 
laku. 


(1). Dirawikan Abu Daud dan An-Nasa-i dari Ibnu Abbas. 



Kedua: ia mengetahui, bahwa pertengkaran dan peperangan itu 
kekurangan pada tingkah laku. Maka ia menyingkatkan kepada 
mendustakan dan menolaknya. Dan ia tidak menyibukkan diri dengan 
pertengkaran melawannya. 

Ketiga: bahwa ia tidak pula menyibukkan dirinya dengan 
mendustakannya. Karena yang demikian itu suatu kehentian pada 
tingkah laku, walaupun sedikit. Tetapi ia telah menetapkan pada 
lipatan hatinya, kebencian kepada ria dan kedustaan kepada setan. 
Lalu ia terus-menerus atas apa yang telah ada padanya, yang disertai 
dengan kirahah, tiada menyibukkan diri dengan pendustaan dan 
permusuhan. 

Keempat: sesungguhnya ia tahu, bahwa setan itu akan meng- 
hasutnya ketika berlaku sebab-sebab ria. Maka ia berazam, bahwa 
manakala setan itu melakukan tikaman, niscaya ia menambahkan 
ke-ikhlasan pada apa yang ada padanya dan kesibukan mengingati 
Allah, menyembunyikan sedekah dan ibadah, karena memarahkan 
setan. Dan yang demikian itu, memarahkan setan, mencegahnya dan 
mengharuskan putus asa dan hilang harapannya. Sehingga setan itu 
tidak kembali lagi. 

Diriwayatkan dari Al-Fudlail bin Ghazwan (wafat tahun 40 H), 
bahwa dikatakan kepadanya: ’’Bahwa si Anu itu menyebut (memaki) 
engkau”. 

Lalu Al-Fudlail bin Ghazwan menjawab: ”Demi Allah! Sesung¬ 
guhnya aku marah kepada yang menyuruhnya”. 

Maka ia ditanyakan: "Siapakah yang menyuruhnya ?”. 

Al-Fudlail menjawab: "Setan! Wahai Allah Tuhanku! Ampuni- 
lah orang yang disuruh setan itu! 

Artinya: 

Sesungguhnya aku marah kepada setan, dengan aku menta*ati Allah 
pada yang demikian ”, 

Manakala setan itu tahu dari seorang hamba Allah akan 
kebiasaan ini, niscaya setan itu mencegah dirinya dari orang tersebut. 
Karena takut orang itu, bertambah kebaikannya. 

Ibrahim At-Taimi berkata: ’’Setan itu sesungguhnya mengajak 
hamba Allah kepada pintu dosa. Maka janganlah hamba itu 
menurutinya!. Dan hendaklah ia memperkatakan kebajikan, ketika 
yang demikian itu!. Maka apabila setan tersebut melihat hamba itu 
seperti demikian, niscaya ditinggalkannya”. 


608 



Ibrahim At-Taimi berkata pula: ’’Apabila setan melihat engkau 
dalam keadaan ragu-ragu, niscaya ia berusaha dengan penuh harapan 
pada engkau. Dan apabila ia melihat engkau demikian, niscaya ia 
jemu kepada engkau dan ia memarahkan engkau (ia berbuat supaya 
engkau marah)”. 

Al-Harts Al-Muhasibi r.a. membuat contoh bagi empat itu, yang 
baik sekali. Beliau berkata: "Contoh mereka itu, adalah seperti empat 
orang yang menuju ke suatu majlis ilmu dan hadits. Supaya mereka 
memperoleh faedah, keutamaan, hidayah dan petunjuk. Lalu mereka 
dihasut atas yang demikian, oleh seorang sesat pembuat bid’ah. Orang 
itu takut mereka yang berempat tadi, mengetahui kebenaran. Lalu ia 
datang kepada salah seorang dari mereka. Maka dilarangnya orang itu 
dan dialihkannya dari yang demikian. Diajaknya kepada majlis 
kesesatan. Akan tetapi orang itu tidak mau (i-ba’>. 

Tatkala ia tahu i-ba ‘-nya orang itu, lalu disibukannya dengan 
pertengkaran (mujadalah). Maka sibuklah orang itu serta orang sesat 
pembuat bid‘ah tadi, untuk dikembalikannya kesesatannya. Orang itu 
menyangka, bahwa yang demikian itu suatu kemuslihatan baginya. 
Itulah maksud orang yang sesat itu, supaya hilang faedah majlis ilmu 
tadi bagi orang itu, sekedar terlambatnya hadir di majlis itu. 

Tatkala pergi orang kedua kepada majlis, maka dilarangnya dan 
dimintanya berhenti. Lalu orang itu berhenti. Maka ditolaknya pada 
leher si sesat tadi. Dan ia tidak meneruskan perang-tanding itu. Dan 
ia bersegera pergi ke majlis ilmu dan hadits tersebut. Dan si sesat tadi 
merasa gembira dengan demikian, sekedar berhentinya orang itu, 
untuk menolaknya. 

Dan datang orang ketiga. Maka orang ini tiada menoleh kepada 
si sesat tadi. Dan tiada berbuat apa-apa untuk menolak dan 
memeranginya. Akan tetapi ia meneruskan menurut maksudnya. 
Maka kecewalah harapan si sesat itu secara keseluruhan. 

Maka datang orang keempat, lalu si sesat itu tiada meminta, 
supaya ia berhenti. Dan ia bermaksud mendatangkan kemarahan 
kepada orang keempat tadi. Lalu orang itu menambahkan kecepatan- 
nya berjalan. Dan tidak berjalan pelan-pelan. 

Si sesat itu mengharap, jikaiau orang empat tersebut kembali 
dan melewatinya pada lain kali, akan diulanginya kepada mereka 
sekalian, selain orang yang terakhir itu. Ia tiada akan mengulanginya, 
karena takut bertambahnya faedah datangnya di majlis ilmu, 
disebabkan kecepatan berjalannya. 
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Kalau anda bertanya, bahwa apabila tidak dirasakan aman dari 
tikaman setan itu, maka adakah wajib mengintainya, sebelum 
datangnya, untuk menjaga diri daripadanya, karena menunggu 
kedatangannya? Atau wajibkah bertawakkal (menyerah diri) kepada 
Allah, supaya kiranya Allah yang menolaknya? Atau wajibkah 
menyibukkan diri dengan ibadah dan melupakan setan itu?. 

Kami menjawab, bahwa manusia berselisih pendapat dalam hal 
ini, kepada tiga pendapat. 

Segolongan dari ulama negeri Basarah {nama sebuah kota di 
Irak), berpendapat, bahwa orang-orang yang kuat imannya, tidak 
memerlukan menjaga diri dari setan. Karena mereka telah menyendiri 
kepada Allah dan menyibukkan diri mencintaiNya. Maka setan akan 
meninggalkan mereka, berputus asa dan mundur dari mereka, 
sebagaimana setan itu merasa tidak perlu, dari hamba-hamba yang 
lemah, pada mengajak kepada khamar dan zina. Maka jadilah 
kelazatan dunia itu pada mereka, walaupun mubah, dipandangnya 
seperti khamar dan babi. Maka mereka pergi secara keseluruhan 
daripada mencintai kelazatan dunia. Lalu tiada tinggal lagi jalan bagi 
setan kepada mereka. Maka tiada perlu bagi mereka menjaga diri. 

Segolongan dari ulama negeri Syam (Syria) berpendapat, bahwa 
mengintip untuk menjaga diri dari setan, sesungguhnya diperlukan 
oleh orang yang sedikit yakinnya dan kurang tawakkalnya. Maka 
siapa yang yakin, bahwa tiada sekutu bagi Allah pada pengaturanNya, 
maka tiada perlu ia menjaga diri dari yang lain. Dan ia tahu, bahwa 
setan itu hina, makhluk yang tiada mempunyai urusan. Dan tidak 
akan ada, selain apa yang dikehendaki oleh Allah. Hanya Allah yang 
memberi melarat dan manfa 4 at. Orang yang arif akan malu kepada 
Allah, bahwa menjaga diri dari yang lain dari Allah. 

Maka yakin dengan keesaan Allah itu, tidak memerlukannya 
kepada penjagaan diri. 

Dan segolongan ahli ilmu mengatakan, bahwa tak boleh tidak 
daripada menjaga diri dari setan. Dan apa yang disebutkan oleh 
orang-orang Basarah, bahwa orang-orang yang kuat iman, tidak 
memerlukan kepada menjaga diri dan hati mereka secara keseluruhan, 
kosong dari kecintaan kepada dunia, maka itu adalah jalan setan, 
yang hampir menjadi suatu penipuan. Karena nabi-nabi a.s. tidak juga 
mereka terlepas dari bisikan dan tikaman setan. Maka bagaimana 
dapat terlepas orang lain dari mereka?. Dan tidaklah bisikan setan itu 
terdiri dari nafsu-syahwat dan kecintaan dunia. Akan tetapi juga 
mengenai sifat-sifat Allah Ta‘ala dan nama-namaNya, pada mem- 
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baguskan perbuatan bid‘ah dan kesesatan serta yang Iain dari itu. Dan 
tiada seorangpun yang iepas daripada bahaya tersebut. Karena itulah, 
AlJah Ta‘ala berfirman: 



(Wa maa arsalnaa min qablika min rasuulin wa laa nabiyyin illaa 
idzaa Tamannaa, alqasy-syaithaanu fii umnivva-tihi, fa yansakhul-laa- 
hu maa yulqisy-syaithaanu, tsumma yuhkimul-laahu aayaatihi). 


Artinya: 

”Dcm tiadalah Kami mengutus Rasul dan Nabi sebelum engkau, 
melainkan apabila dia bercita-cita, lantas setan membisikkan kedalam- 
meragukan-cita-citanya. Tetapi Allah menghapuskan apa yang dibisik- 
kan setan itu. Kemudian, Allah menguatkan keterangan-keterangan- 
Nya”. (S. Al-Hajji, ayat 52). 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Innahu la-yu-ghaanu ‘alaa qal-bii). 

Artinya: 

Sesungguhnya mau ditipu hatiku” (1). Sedang setan yang bersama 
Nabi s.a.w. itu, telah memeluk Agama Islam. Dan ia tidak menyuruh 
Nabi s.a.w., selain yang baik*\2). 

Maka siapa yang menyangka, bahwa kesibukannya mencintai 
Allah itu, lebih banyak dari kesibukan Rasulu‘llah s.a.w. dan 
nabi-nabi yang lain a.s., maka orang itu tertipu. Dan yang demikian 
itu tidak mendatangkan keamanan bagi mereka, dari tipu daya setan. 
Dan karena itulah, Adam dan Hawwa* tidak selamat dari tipuan setan 
dalam sorga, dimana sorga itu negeri aman dan gembira, sesudah 

(1) . Sambungan hadits ini, yaitu: ’’Sesungguhnya aku meminta ampun pada Allah 

dalam sehari seratus kali”. Diriwayatkan Ahmad, Muslim dan lain-lain dari 
Al-Agharr bin Yassar Al-Mazni. 

(2) . Dirawikan Ath-Thabrani dari Al-Mughirah. 
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Allah Ta‘ala berfirman kepada keduanya: 



(Fa-qulnaa: yaa-Aadamu! Inna Haadzaa ’aduw-wun taka wa li-zau-ji- 
ka, fa-laa yukh-rijanna-kumaa minal-jannati, fa-tasy-qaa, inna laka 
alia tajuu’a fiihaa, wa laa ta’-raa wa annaka laa tadh-ma-uu fii-haa 
wa laa fadl-haa). 

Artinya: 

”Lalu Kami berkata: Hai Adam! Sesungguhnya iblis ini adalah 
musuh engkau dan musuh isteri engkau. Sebab itu janganlah 
dibiarkan dia sampai mengeluarkan engkau dari sorga ini, nanti 
engkau menjadi ceiaka. Sesungguhnya di sana, engkau tiada akan 
merasa lapar dan tiada pula bertelanjang. Dan sesungguhnya di sana, 
engkau tiada akan merasa dahaga dan tiada merasakan panas 
matahari”. (S. Thaha, ayat 117-118-119. 


Sedang Nabi Adam a.s. itu tiada dilarang, selain dari satu pohon 
saja. Dan selain dari itu, ia dibebaskan menurut kehendaknya. 

Maka apabila salah seorang dari nabi-nabi tidak aman dari 
godaan setan, sedang ia berada dalam sorga, negeri aman dan 
bahagia, maka bagaimana boleh bagi orang lain, merasa aman dalam 
negeri dunia ini?. Padahal dunia itu adalah sumbernya cobaan, 
fitnah, tambang kelazatan dan nafsu syahwat yang dilarang. 


Nabi Musa a.s. berkata, tentang apa yang dikabarkan oleh Allah 
Ta‘ala: 

* • - S S ft . S I 
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(Haadzaa min ‘ amalisy-sy ai-thaan) 
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Artinya: 

”Jni adalah dariperbuatan setan'\ ($• Al-Qashash, ayat 15. 


Dan karena itulah Allah Ta‘ala memperingatkan semua makhluk 
daripada tipuan setan. Allah Ta‘ala berfirman ; 
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(Vaa-banii Aadama! Laa yaftinanna-kumusy-syaithaanu, kamaa 
akhraja abawaikum minal-jannah). 


Artinya: 

”Hai anak-anak Adam! janganlah kamu dapat dibujuk oleh setan, 
sebagaimana dia telah dapat mengeluarkan kedua ibu bapamu dari 
Sorgo* \ S. Al-Araf, ayat 27. 


Allah ‘azza wa Jalla berfirman: 


» Xs os's S' * / '» SS*> / ^ / // *>J s c*. 

(Innahu yaraa-kum huwa wa qabilluhu min haitsu laa tarau-nahum). 


Artinya: 

3 ’Sesungguhnya setan itu, dia dan kaumnya dapat melihatmu, dari 
tempat yang kamu tak dapat melihat mereka* \ S. Al-Araf, ayat 27 

Al-Qur’an dari permulaannya sampai kepada penghabisannya, 
memperingatkan dari hal setan itu. Maka bagaimana didakwakan 
aman dari setan?. Mengambil perhatian darimana yang diperintahkan 
oleh Allah itu, tidak meniadakan kesibukan hati dengan mencintai 
Allah. Sesungguhnya termasuk dari mencitai Allah itu mematuhi 
perintahNya. Ia memerintahkan berhati-hati dari musuh, sebagaimana 
la memerintahkan berhati-hati dari orang-orang kafir. Allah Ta’ala 
berfirman: 


V V 



(Wa-ya’-khudzuu hidz-rahum wa-aslihatahum). 


Artinya: 

"Hendaklah mereka mempersiapkan penjagaan dan senjatanya”. 

S. An-Nis’a, ayat 102. 
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Allah Ta’ala berfirman: 





(VVa-a- k idduu lahum mas-ta-tha‘ -turn mimquwwatin wa min ribaa~thil* 
khail). 


Artinya: 

”Dan siapkanlah kekuatan untuk menghadapi mereka sekuat kesang - 
gupan kamu, dengan pasukan kuda yang terpaut di perbatasan 
negeri”. S. Al-Anfal, ayat 60. 


Jadi, haruslah bagimu dengan perintah Allah, menjaga diri dari 
musuh kafir dan engkau melihatnya. Maka untuk harusnya engkau 
menjaga diri dari musuh yang melihat engkau dan engkau tiada 
melihatnya, adalah lebih utama. Dan karena itulah, Abdullah bin 
Muhairiz (wafat th. 99 H.) berkata: ’’Binatang buruan yang engkau 
lihat dan dia tidak melihat engkau, mendekatilah untuk engkau dapat 
memperolehnya. Dan binatang buruan yang melihat engkau dan 
engkau tidak melihatnya, mendekatilah untuk dia, bahwa ia memper- 
oleh engkau”. 

Beliau isyaratkan dengan perkataan tadi kepada setan. Maka 
bagaimana, bukankah pada kelalaian dari permusuhan dengan kafir, 
selain mati terbunuh dan itu adalah syahid? Dan pada kelengahan 
penjagaan dari setan itu mendatangkan ke neraka dan siksaan pedih? 
Maka tidaklah dari kesibukan dengan mencintai Allah itu, berpaling 
dari yang diperingatkan oleh Allah. Dan dengan ini, batillah aliran 
golongan kedua, pada sangkaan mereka, bahwa yang demikian itu 
celaan pada tawakkal. Sesungguhnya mengambil perisai, senjata, 
mengumpulkan tentara dan menggali parit pertahanan (khandaq), 
tidaklah membawa celaan pada tawakkalnya Rasulullah s.a.w. Maka 
bagaimana dicela pada tawakkal, oleh ketakutan dari apa yang 
dipertakutkan oleh Allah Ta’ala dan penjagaan diri, dari apa yang 
diperintahkan oleh Allah, untuk menjaga diri daripadanya. Dan telah 
kami sebutkan pada Kitab Tawakkal, apa yang menerangkan 
kesalahan orang yang mendakwakan, bahwa arti tawakkal, ialah: 
mencabut diri dari segala sebab secara keseluruhan . Dan firman Allah 
Ta’ala: ”Dan siapkanlah kekuatan untuk menghadapi mereka sekuat 
kesanggupan kamu, dengan pasukan kuda yang terpaut di perbatasan 
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negeri”, yang tersebut diatas tadi (S. Al-Anfal, ayat 60), tiada 
bertentangan dengan mematuhi tawakkal, manakala hati berkeyakinan 
(ber-i’tikad), bahwa yang mendatangkan melarat dan manfa’at, yang 
menghidupkan dan yang mematikan itu adalah: Allah Ta’ala. Maka 
demikian juga, menjaga diri dari setan. Dan ia ber’itikad, bahwa yang 
memberi petunjuk (hidayah) dan yang menyesatkan, adalah: Allah 
Ta’ala jua . Dan ia melihat sebab-sebab itu adalah perantaraan yang 
dijadikan oleh Allah, sebagaimana telah kami sebutkan dahulu pada 
’’Tawakkal”. 

Inilah apa yang menjadi pilihan dari Al-Harts Al-Muhasibi r.a. 
Dan itulah yang benar, yang disaksikan oleh cahaya (sinar) ilmu. Dan 
apa yang sebelumnya, adalah menyerupai dengan apa yang ada dari 
perkataan orang-orang abid, yang tidak banyak ilmunya. Dan mereka 
menyangka, bahwa yang menyerbu kepada mereka dari bermacam 
keadaan, pada sebahagian waktu, adalah dari tenggelamnya dengan 
mencintai Allah, yang berkekalan terus-menerus. Dan itu adalah jauh 
dari kebenaran. 

Kemudian, golongan ini berselisih pendapat kepada tiga 
pendapat, tentang caranya menjaga diri: 

Suatu golongan mengatakan, bahwa apabila diri kita dijaga oleh 
Allah Ta’ala dari musuh, maka tiada sayogialah ada sesuatu yang 
lebih banyak pada hati kita, dari mengingati Allah, menjaga diri dari 
musuh dan mengintainya. Sesungguhnya kita, jikalau lalai daripa- 
danya sekejap mata saja, maka mendekatilah bahwa ia membinasakan 
kita. 

Suatu golongan mengatakan, bahwa yang demikian itu memba- 
wa kepada sunyinya hati daripada mengingati Allah (dzikrul-lah). Dan 
sibuknya cita-cita seluruhnya dengan setan. Dan yang demikian itu, 
kehendak setan dari kita. Akan tetapi, kita sibuk dengan ibadah dan 
dengan mengingati Allah Ta’ala. Dan kita tidak melupakan setan, 
permusuhannya dan keperluan menjaga diri daripadanya. Maka kita 
mengumpulkan diantara dua hal. 

Maka sesungguhnya jikalau kita lupa, kadang-kadang ia datang 
dari segi yang tiada kita sangka. Dan jikalau kita mengingatnya 
semata-mata, maka kita sudah menyia-nyiakan mengingati Allah. 
Maka mengumpulkan yang demikian itu lebih utama. 

Para ulama muhaqqiq (ulama yang ahli memberi dalil dengan 
tahqiqnya) berkata: kedua golongan tadi itu salah. 
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Adapun yang pertama, maka ia semata-mata mengingati setan 
dan lupa nr.engingati Allah. Maka tiada tersembunyi salahnya. Dan 
sesungguhnya kita disuruh menjaga diri dari setan, supaya setan itu 
tidak mencegah kita daripada mengingati Allah. Maka bagaimanakah 
kita jadikan mengingati setan itu, hal yang paling banyak atas hati 
kita? Dan itu adalah kesudahan melarat dari musuh. Kemudian, yang 
demikian itu membawa kepada sunyinya hati dari nur dzikru’llah 
Ta’ala. 

Maka apabila setan bermaksud seperti hati ini dan tiada padanya 
nur dzikru’llah Ta’ala dan kekuatan kesungguhan kepadanya, maka 
mendekatilah untuk setan mendapatinya (menyenanginya). Dan ia 
tiada akan kuat menolaknya. Maka tiadalah kita disuruh menunggu 
setan dan tidak pula selalu mengingatinya (menyebutnya). 

Adapun golongan kedua, maka ia telah bersekutu dengan 
golongan pertama. Karena ia mengumpulkan dalam hati, antara 
dzikru’llah (mengingati Allah) dan mengingati setan. Dan sekedar apa 
yang menyibukkan hati dengan mengingati setan itu, mengurangkan 
dari mengingati Allah. Dan Allah menyuruh makhlukNya dengan 
mengingatiNya dan melupakan lainNya. Yaitu: iblis dan lainnya. 
Maka yang benar, ialah: bahwa hamba Allah itu mengharuskan 
hatinya menjaga diri dari setan. Dan menetapkan atas dirinya, 
bermusuhan dengan setan. 

Maka apabila ia beriktikad yang demikian, membenarkan dan 
menetapkan penjagaannya pada yang demikian, lalu ia menyibukkan 
diri dengan dzikru’llah dan ia bertelungkup kepadanya dengan semua 
kemauan dan tiada terguris dihatinya urusan setan, maka sesungguh¬ 
nya apabila ia berbuat dengan demikian, sesudah mengetahui 
permusuhannya, kemudian terguris setan baginya, niscaya ia terba- 
ngun dengan sadar untuk itu. Dan ketika menyadarinya, maka ia 
sibuk menolaknya. Dan sibuk dengan mengingati Allah itu, tiada 
mencegah daripada terbangun ketika datang tikaman setan. Bahkan 
orang itu tidur, padahal ia takut daripada hilangnya yang penting 
baginya ketika datang waktu subuh. Maka ia mengharuskan dirinya, 
penjagaan. Dan ia tidur atas dasar ia akan bangun pada waktu 
tersebut. Maka ia terbangun pada malam hari berkali-kali sebelum 
waktunya. Karena ia telah memantapkan dalam hatinya dengan 
penjagaan, sedang dia dengan tidur itu, lalai daripadanya. Maka 
sibuknya dengan mengingati Allah itu, bagaimana dapat mencegah 
bangunnya? 

Hati yang seperti ini, ialah hati yang kuat menolak musuh, 
apabila ada kesibukannya semata-mata mengingati Allah Ta’ala, yang 
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telah mematikan hawa-nafsunya. Dan menghidupkan nur akal dan 
ilmu padanya. Dan menghilangkan kegelapan nafsu keinginannya. 

Maka orang yang bermata hati ( ahlul-bashirah ), memberi rasa 
kepada hatinya akan permusuhan dengan setan dan pengintaiannya. 
Dan mengharuskan hati itu berjaga diri. Kemudian, mereka tiada 
menyibukkan diri dengan mengingati setan, akan tetapi dengan 
mengingati Allah. Mereka menolak dengan dzikru’llah itu, kejahatan 
setan. Mereka memperoleh cahaya dengan cahaya dzikru’llah, 
sehingga mereka dapat menyingkirkan gurisan-gurisan musuh. 

Maka contohnya hati, adalah seperti sumur, yang dimaksudkan 
membersihkannya dari air kotor. Supaya terpancarlah daripadanya air 
yang bersih. Maka orang yang menyibukkan dirinya dengan meng¬ 
ingati setan, sesungguhnya ia telah meninggalkan dalam sumur itu air 
kotor. Dan orang yang mengumpuikan antara mengingati setan dan 
mengingati Allah, sesungguhnya ia telah membuang air kotor dari satu 
pihak. Akan tetapi, ia tinggalkan air kotor itu mengalir ke dalam 
sumur tadi, dari pihak yang Iain. Maka lamalah payahnya. Dan sumur 
itu tidak akan kering dari air kotor. Dan orang yang bermata hati itu, 
ialah orang yang membuat tutup, pada tempat mengalirnya air kotor 
itu. Dan dipenuhkannya dengan air bersih. Maka apabiia datang air 
kotor, niscaya ditolaknya dengan empangan dan tutup, tanpa berat, 
belanja dan tambahan payah. 

PENJELASAN: keringanan pada maksud melahirkan (a 'at. 

Ketahuilah, bahwa pada merahasiakan amal itu, ada paedah 
ke-ikhlas-an dan kelepasan dari ria. Dan pada melahirkannya, ada 
paedah dituruti orang dan penggemaran manusia pada kebajikan. 
Akan tetapi, padanya bahaya ria. 

Al-Hasan Al-Bashari r.a. berkata: "Sesungguhnya, kaum mus- 
limin itu mengetahui, bahwa merahasiakan itu, paling memelihara dua 
amal. Akan tetapi pada melahirkan itu ada juga paedahnya. Dan 
karena itulah, Allah Ta’ala memujikan di atas rahasia (disembunyikan 
amal itu) dan di atas terang (dilahirkan amal itu kepada orang). Allah 
Ta’ala berfirman: 



617 



(In tubdush-shadaqaati, fa niMmmaa hiya, wa in tukhfuuhaa wa 
tu’tuuhal-fuqaraa-a, fa huwa khairun lakum). 

Artinya: 

’’Kalau kamu memberikan sedekah dengan terang, itu baik. Dan 
kalau kamu sembunyikan memberikannya kepada orang-orang miskin, 
itu lebih baik untukmu” S. Al-Baqarah, ayat 271. 


Melahirkan itu ada dua bahagian. Pertama pada diri amal itu 
sendiri. Dan yang lain dengan memperkatakan, apa yang diperbuat. 

Bahagian Pertama tadi: melahirkan amal itu sendiri, seperti: 
member! sedekah di muka orang banyak, untuk menggemarkan 
manusia pada bersedekah. Sebagaimana diriwayatkan dari Al-Anshari 
yang datang, dengan membawa satu tempat uang yang penuh 
uangnya. Lalu berkerumunlah manusia dengan pemberian itu, tatkala 
mereka melihatnya. Maka Nabi s.a.w. bersabda: 





(Man sanna sunnatan hasanatan, fa ’amila blhaa kaana lahuu ajrubaa 
wa ajru manit-taba’ah). 

Artinya: 

"Barangsiapa membuat sunnah (tradisi) yang baik, lalu dikerjakan- 
nya, niscaya baginya pahalanya dan pahala orang yang mengikutinya” 
( 1 ). 


Dan berlakulah amal-amal lainnya seperti ini. Seperti shalat, 
puasa, hajji, perang sabillu’llah dan lainnya. Akan tetapi, orang 
mengikuti pada memberikan sedekah atas tabi’at (karakter) itu, lebih 
banyak. 


Ya, bahwa orang yang berperang itu, apabila bercita-cita ke luar 
ke medan perang, maka ia bersiap dan mengikatkan kenderaannya, 
sebelum orang banyak, untuk membangkitkan mereka bergerak, maka 
yang demikian itu lebih utama baginya. Karena peperangan itu pada 
pokoknya, termasuk amal terang, yang tidak mungkin merahasiakan- 
nya. Maka bersegera kepada perang, tidaklah termasuk mereklamekan 

(1). Dirawikan Muslim dari Jarir bin Abdullah Al-Bajali. 
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(meng-iklankan). Akan tetapi itu, semata-mata menggerakkan orang 
ramai untuk tarnpil. 


Begitu puJa orang, yang kadang-kadang meninggikan suaranya 
dalam shalat di malam hari, untuk membangunkan tetangganya dan 
keiuarganya. Lalu ia akan diikuti pada amal tersebut. 

Maka setiap amal yang tidak mungkin dirahasiakan, seperti: 
hajji, jihad fi sabili’llah dan shalat Jum’at, maka yang lebih utama 
ialah menyegerakan pergi kepadanya dan melahirkan kegemaran 
padanya, untuk membangkitkan orang lain, dengan syarat bahwa tak 
ada padanya campuran ria. 

Adapun yang mungkin merahasiakannya, seperti: sedekah dan 
shalat, maka jikalau melahirkan sedekah itu menyakitkan hati orang 
yang disedekahi dan menggemarkan manusia pada bersedekah, maka 
merahasiakannya lebih utama. Karena menyakitkan orang itu haram 
hukumnya. 

Maka jikalau tak ada padanya yang menyakitkan, sesungguhnya 
berbeda pendapat orang tentang yang lebih utama. Suatu golongan 
mengatakan, bahwa: merahasiakan lebih utama daripada melahirkan. 
Walaupun pada melahirkan itu diikuti orang. 


Suatu golongan mengatakan, bahwa merahasiakan itu lebih 
utama dari pada melahirkan, yang tak ada ikutan orang padanya. 
Adapun melahirkan, karena ada yang mengikutinya, maka lebih 
utama daripada merahasiakan. 


Menunjukkan kepada yang demikian, ialah, bahwa Allah ’Azza 
wa Jalla, menyuruh nabi-nabi melahirkan amal untuk diikuti. Dan Ia 
mengkhususkan mereka dengan pangkat kenabian. Dan tidak boleh 
disangka, bahwa mereka mengharamkan yang lebih utama dari dua 
amal itu. Dan menunjukkan kepada yang demikian, sabda Nabi 
s.a.w. 


* " * \ y . 'S 9 V'i 

-f'L<1 


(Lahu ajruhaa wa ajru man ‘amila bihaa). 


Artinya: 

”Baginya pahalanya dan pahala orang yang mengamalkannya” 

0 ). 

Diriwayatkan pada hadits: ’’Bahwa amal secara rahasia itu 
dilipat-gandakan atas amal yang terang dengan tujuhpuluh ganda. 
(1). Yaitu: hadits yang sudah disebuikan dahulu. 
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Dan diiipat-gandakan amal yang terang, apabila telah menjadi sunnah 
(tradisi) bagi yang mengamalkannya, tujuhpuluh ganda, atas amal 
yang dirahasiakannya” (2). 

Dan ini tiada jalan untuk berselisih pendapat (khilaf)* Sesung- 
guhnya, manakala terlepas hati dari • campuran-campuran ria dan 
sempurna ke-ikhlasan atas suatu pendapat pada dua keadaan, maka 
apa yang diikuti itu — sudah pasti — lebih utama. Hanya yang 
ditakuti, ialah: timbulnya ria. 

Dan manakala ada campuran ria, niscaya tiada bermama’at 
diikuti orang lain. Dan ia binasa dengan yang demikian. Maka tiada 
khilaf, bahwa merahasiakan itu lebih utama daripadanya. 

Akan tetapi, atas orang yang melahirkan amal itu, ada dua hal: 

Pertama, bahwa dilahirkannya itu, dimana ia mengetahui, 
bahwa ia akan diikuti orang. Atau ia menyangka yang demikian, 
sebagai suatu sangkaan saja. 

Dan banyak orang yang diikuti oleh keluarganya. Tidak oleh 
tetangganya. Kadang-kadang ia diikuti oleh tetangganya. Tidak oleh 
orang-orang pasar. Dan kadang-kadang diikuti oleh orang yang di 
tempat tinggalnya. 

Sesungguhnya orang alim yang terkenal, ialah: yang diikuti oleh 
manusia pada umumnya. Maka orang yang tidak alim, apabila 
melahirkan sebahagian amal ta‘at, kadang-kadang dikaitkan kepada 
ria dan nifaq. Dan orang-orang mencacinya dan tidak mengikutinya. 
Maka tidaklah baginya melahirkan, tanpa ada paedah. 

Dan sesungguhnya sah (boleh) dilahirkan, dengan niat diikuti 
orang (qudwah), dari orang yang pada tempat ikutan, terhadap orang 
yang di tempat ikutan itu. 

Kedua, bahwa ia mengintip hatinya. Karena kadang-kadang, ada 
padanya kesukaan ria yang tersembunyi. Maka mengajaknya kepada 
melahirkan, dengan alasan diikuti orang. Sesungguhnya keinginannya, 
ialah: memperlihatkan baik amalnya dan adanya amal itu akan diikuti 
orang. 

Inilah keadaannya setiap orang yang melahirkan amalnya. 
Kecuali orang-orang yang kuat imannya, lagi ikhlas. Dan sedikitlah 
mereka itu. Maka tiada sayogialah orang yang lemah menipu dirinya 
sendiri dengan yang demikian. Maka ia binasa dan ia tidak 
merasakannya. 

(2). Dirawikan Al-Baihaqi dari Abid-Darda*. 
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Sesungguhnya orang yang lemah itu, contohnya adaiah seperti 
orang karam, yang pandai berenang, tidak bertenaga (lemah). Lalu ia 
melihat segolongan orang-orang, yang karam (tenggelam dalam air). 
Maka timbul belas kasihan terhadap mereka itu. Lalu ia menujti 
kepada mereka. Sehingga mereka itu bergantungan padanya. Maka 
binasalah mereka dan iapun binasa, 

Karam dengan air di dunia itu, kepedihannya sesa’at. Dan 
semoga kebinasaan dengan ria itu, seperti itu. Tidak demikian. Akan 
tetapi, azabnya berkekalan pada masa yang lama. Dan inilah tempat 
tergelincirnya tapak kaki ‘abid-‘abid dan para alim ulama. Sesungguh¬ 
nya mereka itu menyerupakan dirinya dengan orang-orang yang kuat 
imannya, pada melahirkan amal. Dan hati mereka tidak kuat di atas 
keikhlasan. Maka binasalah pahala amal mereka dengan ria. 

Pemahaman untuk yang demikian itu sulit. Dan tempatnya, 
ialah, bahwa ia mengemukakan kepada dirinya, bahwa jikalau 
dikatakan kepadanya: ’’Sembunyikan amalmu, sehingga manusia 
mengikuti abid yang lain, dari teman-temanmu! Dan adaiah bagimu 
dalam merahasiakan itu seperti pahala memberi-tahukan”. 

Jikalau cenderung hatinya, kepada adanya dia diikuti orang dan 
dia melahirkan amal itu, maka penggeraknya itu: ria. Tidak mencari 
pahala, ikutan manusia kepadanya dan kegemaran mereka pada 
kebajikan. Dan sesungguhnya mereka itu sudah gemar pada kebajik- 
an, dengan melihat kepada orang lain. Dan pahalanya telah sempurna 
kepadanya serta merahasiakannya. 

Maka apalah hal hatinya yang cenderung kepada melahirkan, 
jikalau tidak perhatiannya kepada mata makhluk dan memperlihatkan 
(berbuat ria) bagi mereka. Maka hendaklah hamba itu menjaga 
dirinya dari tipuan nafsu. Sesungguhnya nafsu itu banyak tipuannya. 
Dan setan itu mengintip. Dan kesukaan kepada kemegahan pada hati 
itu yang menang. Dan sedikitlah amalan zahir itu, yang selamat dari 
bahaya. Maka tiada sayogialah, dipersamakan sesuatu dengan 
keselamatan itu. Dan keselamatan adaiah pada menyembunyikan. Dan 
pada melahirkan itu, banyak bahaya, yang tidak kuat menentangnya, 
orang-orang seperti kita. Maka menjaga daripada melahirkan itu, 
lebih utama bagi kita dan bagi semua orang-orang yang lemah. 

Bahagian Kedua: Bahwa ia memperkatakan apa yang dibuatnya 
sesudah selesai. Dan hukumnya, ialah: hukum melahirkan amal itu 
sendiri. Dan bahaya pada ini lebih berat. Karena biaya bertutur kata 
itu ringan pada lisan. Kadang-kadang berlaku pada ceritera itu 
tambahan dan berlebihan. Dan bagi nafsu itu mempunyai kesenangan 
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yang besar, pada melahirkan dakwaan-dakwaan. Kecuali, jikalau 
berjalan kcpadanya ria, yang tidak membekas pada merusakkan 
ibadah yang lalu, sesudah selesai daripadanya. Maka dari segi ini 
adalah lebih mudah (lebih ringan). Dan hukumnya, ialah: bahwa 
orang yang kuat hatinya, sempurna ikhiasnya, kecil manusia pada 
matanya, sama padanya pujian dan celaan mereka dan ia menyebut- 
kan yang demikian, pada orang yang diharapnya akan mengikuti- 
nya dan gemar pada kebajikan dengan sebabnya. Maka itu boleh 
(ja-iz). Bahkan itu disunatkan, jikaiau bersih niat. Dan selamat niat 
itu dari semua bahaya. Karena itu menggemarkan kepada kebajikan. 
Dan menggemarkan kepada kebajikan itu kebajikan. 

Dan telah di-nukilkan seperti yang demikian, dari segolongan 
ulama terdahulu (salaf) yang kuat imannya. 

Sa‘ad bin Ma‘adz mengatakan: ’’Tiada aku mengerjakan suatu 
shalatpun semenjak aku memeluk Agama Islam, lalu diriku berbicara 
dengan yang lain. Dan tiada aku mengikuti suatu janazahpun, lalu 
diriku membicarakan, dengan bukan yang ia katakan dan bukan yang 
dikatakan orang kepadanya. Aku tiada mendengar Nabi s.a.w. 
sekali-kali, mengatakan suatu perkataan, melainkan aku tahu bahwa 
perkataan itu benar”. 

Umar r.a. berkata: ”Aku tiada memperdulikan, bila aku atas 
keadaan susah atau senang. Karena aku tidak tahu,, manakah di 
antara yang dua itu, yang lebih baik bagiku ”. 

Ibnu Mas‘ud berkata: ’’Tiadalah bila aku pada suatu keadaan, 
lalu aku bercita-cita, supaya aku berada pada keadaan yang lain”. 

Usman r.a. berkata: ’’Tiadalah aku bernyanyi, berangan-angan 
dan menyintuhkan zakarku (kemaluanku) dengan tangan kananku, 
semenjak aku melakukan bai’ah (janji setia) dengan Rasulullah 
s.a.w.” (1). 

Syaddad bin Aus berkata: ’’Tiada aku berkata-kata dengan 
suatu perkataanpun, semenjak aku meme luk Agama Islam, sebelum 
perkataan itu aku ikat dengan pengikat dan tali hidung, selain 
perkataan ini”. Dan ia telah mengatakan kepada budaknya: ’’Bawalah 
kepada kami kain alas meja, supaya kami bermain-main (melalaikan 
diri) dengan kain itu, sehingga kami dapati makanan tengah hari”. 

Abu Sufyan berkata kepada keluarganya, ketika akan mening- 
gal: ’’Jangan kamu tangisi aku! Sesungguhnya aku tiada berbuat 
suatu dosapun semenjak aku memeluk Agama Islam”. 

(1). Dirawikan Abu Yu’la At-Maushuli dengan isnad dla‘if» 
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Umar bin Abdul-’aziz r.a. berkata: ”Tiada sekali-kali ditakdir- 
kan oleh Allah padaku dengan suatu takdir (qadla’), lalu menggembi- 
rakan aku bahwa la mentakdirkan itu bagiku, dengan sebab orang. 
lain. Tiada yang menjadi keinginanku, selain pada tempat-tempat 
takdir Allah”. 

Maka ini semua adalah melahirkan hal-hal yang mulia. Dan 
padanya tujuan memperlihatkan amal (berbuat ria), apabila datang 
dari orang yang berbuat ria dengan hal tersebut. Dan padanya ada 
tujuan menggemarkan (targhib), apabila datang dari orang yang 
diikuti orang. Maka yang demikian, dengan maksud diikuti orang itu, 
boleh (ja-iz) bagi orang-orang yang kuat imannya, dengan syarat-sya- 
rat yang telah kami sebutkan dahulu. Maka tiada sayogialah ditutup 
pintu melahirkan amal. Dan tabiat (karakter) manusia itu, menjadi si- 
fat kepada menyukai menyerupakan dan mengikuti orang. Bahkan 
yang dilahirkan oleh orang yang berbuat ria bagi ibadah, apabila tidak 
diketahui orang bahwa itu ria, adalah padanya banyak kebajikan bagi 
manusia. Akan tetapi, buruk bagi yang membuat ria itu sendiri. 

Berapa banyak dari orang yang ikhlas, adalah sebab ke-ikhlasan- 
nya itu, mengikuti orang yang berbuat ria pada sisi Allah. 
Diriwayatkan, bahwa seorang mukhlis (orang yang sangat ikhlas) 
melewati orang ramai pada jalan kota Basarah, ketika waktu subuh. 
Lalu ia mendengar suara orang-orang mengerjakan shalat membaca 
Al-Qur-an di rumah-rumah. Maka sebahagian mereka lalu menyusun 
(mengarang) buku, mengenai ’’Detik-detik Ria”. Lalu mereka 
tinggalkan buku itu. Dan ditinggalkan oleh manusia akan kegemaran 
padanya. Maka mereka itu mengatakan: ”Semoga buku itu tidak 
dikarang”. 

Maka dilahirkan oleh orang yang berbuat ria pada yang 
demikian itu, banyak kebajikannya bagi orang lain, apabila orang 
tidak mengetahui rianya. Dan sesungguhnya Allah Ta’ala menguatkan 
Agama ini dengan orang zalim dan dengan golongan-golongan yang 
tiada berakhlak” (2), sebagaimana tersebut pada hadits-hadits. Dan 
sebahagian orang-orang yang berbuat ria itu, sebahagian dari 
orang-orang yang menjadi ikutan manusia. 

Wa’llahu Ta*ala A‘lam - Allah Yang Mahatahu. 

PENJELASAN; keringanan pada menyembunyikan dosa, kebencian 
dilihat manusia kepadanya dan kebencian dicela manusia kepada 
dirinya. 

(2). Hadits ini terdiri dari dua hadits. Yang pertama diriwayatkan Al-Bukhari dan 
Muslim dari Abu Hurairah dan yang kedua, An-Nasa-i dari Anas. 
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Ketahuilah, bahwa pokok pada ke-ikhlas-an itu, ialah: kesamaan 
batin dan lahir, sebagaimana dikatakan Umar r.a. kepada seorang 
laki-Iaki:. ’’Haruslah engkau dengan amal lahir (amal ’alaniyah)!” 

Orang itu lalu bertanya: ’’Wahai Amirul-mu’minin! Apakah 
amal lahir itu?” 

Umar r.a. menjawab: ’’Yaitu, apabila dilihat orang kepadamu, 
maka kamu tidak malu daripadanya”. 

Abu Muslim Al-Khaulani mengatakan: ”Tiada aku mengerjakan 
suatu perbuatan (amal), dimana aku memperdulikan dilihat oleh 
manusia kepadanya, selain kedatanganku kepada keluargaku (isteri- 
ku), membuang air kecil dan membuang air besar”. 

Hanya ini, adalah tingkat besar (tinggi), yang tiada akan dicapai 
oleh setiap orang. Dan manusia itu tiada terlepas dari dosa, dengan 
hatinya atau dengan anggota tubuhnya. Padahal ia menyembunyikan- 
nya. Dan tidak suka dilihat orang kepada dosa-dosa itu. Lebih-lebih 
apa yang digerakkan oleh segala yang terguris dalam hawa-nafsu dan 
angan-angan. Dan Allah Ta’ala melihat kepada semua yang demikian. 
Maka kehendak hamba untuk menyembunyikannya kepada hamba- 
hamba yang lain, kadang-kadang disangka itu ria yang terlarang, 
padahal tidak seperti yang demikian. Akan tetapi yang dilarang, ialah 
menutupkan yang demikian, supaya dilihat oleh manusia, bahwa dia 
itu orang wara\ yang takut kepada Allah Ta’ala. Padahal yang 
sebenarnya, tidaklah dia seperti yang demikian. 

Maka ini adalah suatu tutup dari orang yang berbuat ria! 

Adapun orang yang benar, yang tidak berbuat ria, maka baginya 
menutup segala perbuatan maksiat. Dan sah (benar) maksudnya pada 
yang demikian. Dan sah kesedihannya dengan dilihat manusia 
kepadanya pada delapan segi: 

Pertama: bahwa ia gembira dengan ditutup oleh Allah kepada¬ 
nya. Dan apabila terbuka, maka ia bersedih, dengan dirusakkan oleh 
Allah tutupnya itu. Dan ia takut akan dirusakkan oleh Allah tutupnya 
pada hari kiamat. Karena tersebut pada hadits: 
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(Inna man satara’llaahu ’alaihi fi’d*dun*ya dzanban satarahu’llahu 
’alaitai fil-aakhirah). 

Artinya: 

3 'Sesungguhnya orang yang ditutup oleh Allah di dunia dosanya, 
niscaya akan ditutup oleh Allah dosanya di akhirat 33 (1), 

Ini adalah tutup yang terjadi dan kuatnya iman. 


Kedua: bahwa ia tabu, bahwa Allah Ta’ala tidak menyukai 
lahirnya perbuatan-perbuatan maksiat dan menyukai tertutupnya, 
sebagaimana disabdakan oleh Nabi s.a.w.: 


l; 


^ j>\ 


\tMW 


> j i%> 




(Mani’r-takaba syai-an min haadzihil-qaadzuuraati fal-yastatir bi 
sitri’llaah). 


Artinya: 

3t Barangsiapa mengerjakan sesuatu dari kotoran-kotoran ini, maka 
hendaklah ia minta ditutup dengan tutup daripada Allah 33 (2). 

Orang itu, walaupun mendurhakai Allah dengan dosa, maka 
hatinya tiada terlepas daripada mencintai apa yang disukai oleh Allah. 
Dan ini terjadi daripada kuatnya iman, dengan bencinya Allah atas 
lahirnya perbuatan maksiat. Dan bekas kebenarannya, ialah bahwa: ia 
tidak menyukai pula lahirnya dosa itu dari orang lain. Dan ia merasa 
sedih dengan sebab yang demikian. 

Ketiga: bahwa ia tidak menyukai celaan manusia kepadanya 
dengan sebab dosa itu, dari segi bahwa yang demikian menyedihkan- 
nya, membimbangkan hati dan akalnya daripada keta‘atan kepada 
Allah Ta’ala. 

Sesungguhnya tabiat manusia itu, merasa sakit dengan celaan, 
bertentangan dengan akat pikiran dan membimbangkan dari ke-ta‘at- 
an. Dan dengan sebab ini juga, sayogialah bahwa ia membenci pujian 
yang membimbangkannya dari dzikru’llah. Menenggelamkan hatinya 
dan memalingkannya dari dzikir itu. Dan ini juga darr kuatnya iman. 

(1) . Diriwayatkan Abu Hurairah. 

(2) . Diriwayatkan Al-Hakim. 
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Karena benamya keinginan pada kosongnya hati karena ke-ta‘at-an 
adalah dari iman. 

Keempat: Bahwa adanya tutup dan kegemarannya pada menutup 
itu, ialah karena bencinya kepada celaan manusia, dari segi 
menyakitkan tabiatnya. Maka sesungguhnya celaan itu menyakitkan 
hati, sebagaimana pukulan menyakitkan badan. Takutnya kesakitan 
hati dengan celaan, tidaklah haram. Dan tidaklah manusia menjadi 
maksiat dengan sebab yang demikian. Sesungguhnya manusia itu 
menjadi maksiat, apabila dirinya gundah daripada celaan manusia. 

Dan dirinya itu mengajaknya kepada yang tidak diperbolehkan, 
karena menjaga daripada celaan manusia itu. Dan tiadalah wajib atas 
manusia, bahwa ia tidak bersusah hati dengan celaan makhluk dan 
tidak merasa pedih dengan celaan itu. 

Ya, sempurnanya kebenaran itu, ialah: bahwa hilang daripada- 
nya penglihatannya kepada makhluk. Lalu sama padanya orang yang 
mencela dan yang memuji. Karena diketahuinya, bahwa yang memberi 
melarat dan manfa’at, ialah: Allah. Dan bahwa hamba-hamba itu 
semua, adalah lemah. 

Yang demikian itu adalah sedikit sekali. Dan kebanyakan tabi’at 
manusia, ialah merasa pedih dengan celaan. Karena padanya ada 
perasaan dengan kekurangan. Dan kadang-kadang merasa sakit 
dengan celaan itu, terpuji, apabila pencela itu dari orang yang 
bermata hati (ahlil-bashirah) dalam agama. Karena, mereka itu adalah 
saksi-saksi Allah. Dan celaan kepada mereka itu menunjukkan celaan 
kepada Allah Ta’ala. Dan di atas kekurangannya pada agama. Maka 
bagaimana ia tidak bersedih dengan yang demikian? 

Ya, kesusahan yang disusahkan, ialah: bahwa ia susah karena 
hilangnya pujian dengan wara’. Seakan-akan ia suka dipuji dengan 
sebab wara’nya. Dan tidak boleh ia suka dipuji dengan keta’atan 
kepada Allah. Maka dengan demikian, dia itu menuntut dengan 
keta’atan kepada Allah, akan pahala dari yang lain dari Allah. 

Maka jikalau ia mendapati yang demikian pada dirinya, niscaya 
harus ditantangnya dengan kebencian dan penolakan. 

Adapun benci kepada celaan dengan kema’siatan, dari segi 
tabi’at (karakter), maka tiada tercela. Maka baginya boleh menutup- 
kannya, untuk menjaga diri yang demikian. Dan tergambarlah, bahwa 
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hamba itu berada dari segi tiada menyukai pujian, akan tetapf, bend 
kepada celaan. Dan maksudnya, ialah, bahwa ia ditinggalkah-pleh 
manusia dari pujian dan celaan. Maka banyaklah orang yang sabar 
dari kelazatan pujian, yang tiada sabar di atas kepedihan celaan. 
Karena pujian itu mencari kelazatan. Dan tiada adanya kelazatan itu 
tidaklah memedihkan hati. 

Adapun celaan maka itu memedihkan hati. Maka mencari pujian 
di atas keta’atan itu adalah mencari pahala di atas keta’atan pada 
masa sekarang. Dan kebencian kepada celaan di atas perbuatan 
maksiat. maka tiada yang dijaga padanya, kecuali satu perkara. Yaitu: 
bahwa ia disibukkan oleh kesusahannya, dengan dilihat manusia 
kepada dosanya, daripada dilihat oleh Allah. Maka yang demikian itu, 
adalah sangatnya berkekurangan pada agama. Akan tetapi seyogianya 
kesusahannya itu dengan dilihat oleh Allah. Dan celaan Allah 
kepadanya itu lebih banyak. 

Kelima: Bahwa ia tiada menyukai celaan, dari segi bahwa 
pencela itu telah berbuat kemaksiatan kepada Allah Ta’ala dengan 
perbuatannya itu. Dan ini setengah dari iman. Dan tandanya, bahwa 
ia tiada menyukai juga celaan itu bagi orang lain. Maka kesakitan itu 
tiada berbeda di antara dia dan orang lain, kecuali kesakitan dari segi 
tabi'at (karakter). 

Keenam: bahwa ia menutup yang demikian, supaya tidak 
dimaksudkan dengan kejahatan, apabila dosanya sudah diketahui 
orang. Dan ini adalah dibalik kepedihan celaan. Maka sesungguhnya 
celaan itu memedihkan, dari segi dirasakan oleh hati dengan 
kekurangannya dan keburukannya, walaupun dari orang yang dirasa 
aman dari kejahatannya. Kadang-kadang ditakuti kejahatan orang, 
yang melihat kepada dosanya, disebabkan sesuatu sebab. Maka 
baginya menutupkan yang demikian, untuk menjaga daripadanya. 

Ketujuh: malu semata-mata. Maka malu itu adalah semacam 
kepedihan, dibalik kepedihan celaan dan maksud jahat. Dan malu itu 
suatu akhlak (budi pekerti) mulia yang timbul pada permulaan masa 
kecil, manakala telah bersinar kepadanya nur akal. Lalu ia malu dari 
perbuatan-perbuatan keji, apabila dipersaksikan orang dari padanya. 
Dan itu adalah sifat terpuji, karena Rasulullah s.a.w. bersabda: 



(At-hayaa-u khairun kulluh). 
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Artinya: 

”Malu itu ba lk semua” (I). 


Nabi s.a.w* bersabda: 

to 

' S +' o ^ 




Ui\ 


(Al-hayaa-u syu‘-batun minal-iimaan). 


Artinya: 

"Ato/w itu suatu cabang dari iman” (2). 


Nabi s.a.w. bersabda: 







(Al-hayaa-u laa ya’tii illaa bikhair). 


Artinya: 

"Malu itu tidak datang, selain dengan kebajikan*\ (3). 
Nabi s.a.w. bersabda: 



(InnaMaaha yuhibbul-hayiy-yal-haliim). 


Artinya: 

”Sesungguhnya Allah menyukai orang yang pemalu, yang penyantun 
(4). 


Maka orang yang berbuat fasik (dosa) dan tiada menghirauka 
bahwa ke-fasikannya itu kelihatan kepada manusia, maka dia tela 
mengumpulkan kepada fasik akan kebinasaan diri, tebal muka da 
tidak malu. Maka itu keadaannya lebih berat daripada orang yan 
menutupi dosanya dan merasa malu. Kecuali, bahwa malu it 
bercampur dengan ria dan sangat menyerupai dengan ria. Sedikitla 

(1) , Dirawikan Muslim dari Imran bin Hushain. 

(2) . Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah. 

(3) . Dirawikan Al*Bukhari dan Muslim dari Imran bin Hushain. 

(4) . Dirawikan Ath-Thabrani dari Fatimah. Dan Al-Bazzar dari Abu Hurairah. 
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orang yang memperhatikan yang demikian. Dan setiap orang yang 
berbuat ria itu mcndakwakan, bahwa dia itu malu. Dan sebab 
dibaguskannya ibadah itu, ialah: malu kepada manusia. Dan yang 
demikian itu dusta. Akan tetapi malu itu suatu tingkah laku yang 
tergerak dari tabiat (karakter) mulia. Dan digoncangkan akan 
kemudiannya, oleh panggilan ria dan panggilan ikhlas. Dan tergam- 
barlah, bahwa ia ikhlas bersama dengan ria. Dan tergambarlah bahwa 
ia berbuat ria bersama ikhlas. 

Penjelasannya, ialah: bahwa orang yang mencari dari temannya 
pinjaman dan dirinya sendiri tiada akan bermurah hati dengan 
meminjamkannya, kecuali bahwa ia merasa malu daripada menolak- 
kannya. Dan ia tahu, jikalau ia kirim-mengirim kabar dengan lisan 
orang lain (tidak disampaikannya sendiri), niscaya ia tidak merasa 
malu. Dan ia tidak meminjamkan karena ria dan tidak karena mencari 
pahala. Maka baginya ketika itu, ada beberapa hal: Salahsatu 
daripadanya, bahwa ia berbicara dengan lisan, menolaknya dengan 
terus-terang. Dan ia tidak memperdulikan akan akibatnya. Maka 
orang tersebut dapat dikaitkan kepada kurang malu. Dan ini adalah 
perbuatan orang yang tiada mempunyai malu. Sesungguhnya orang 
yang malu, adakalanya ia mencari alasan atau ia memperutangkan. 
Jikalau ia berikan, maka tergambarlah baginya tiga keadaan: 

Pertama: bahwa ia mencampurkan ria dengan malu, dengan 
menggalakkan ria. Maka buruklah padanya penolakan. Lalu ia 
menggalakkan gurisan ria dan mengatakan: ’’Sayogialah engkau 
berikan, sehingga engkau disanjung dan dipuji. Dan tersiarlah 
namamu dengan sifat pemurah. Atau sayogialah engkau berikan, 
sehingga engkau tidak dicela dan tidak dikatakan kikir”. 

Maka apabila ia berikan, maka sesungguhnya, ia berikan dengan 
ria. Dan yang menggerakkan ria itu, ialah menggelagaknya malu. 

Kedua: bahwa sukar baginya menolak, disebabkan malu. Dan 
kekallah pada dirinya sifat kikir. Lalu sukarlah memberi. Maka ia 
gerakkan pemanggii ikhlas. Dan berkata kepadanya, bahwa berse- 
dekah dengan satu dan meminjamkan dengan delapan belas, maka 
padanya pahala besar dan memasukkan kegembiraan kepada hati 
teman. Dan yang demikian itu, terpuji pada sisi Allah Ta’ala. Lalu 
bermurahlah diri dengan memberikan, karena yang demikian. 

Maka ini orang yang ikhlas, yang digerakkan oleh malu akan 
ke-ikhlas-annya. 

Ketiga: bahwa ia tiada mempunyai keinginan pada pahala. 
Tiada takut dari celaan. Dan tiada suka kepada pujian. Karena 
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jikalau orang meminta padanya dengan cara surat-menyurat 
(murasalah), niscaya tidak akan diberikannya. Maka diberikannya itu 
adalah disebabkan malu semata-mata. Yaitu: apa yang didapatinya 
dalam hatinya, dari kepedihan malu. Dan jikalau tidak malu, niscaya 
ditolaknya. Dan jikalau datang orang kepadanya, yang ia tidak malu 
kepada orang itu, dari orang-orang asing atau orang-orang hina, 
niscaya ditolaknya. Walaupun banyak pujian dan pahala padanya. 

Maka inilah yang semata-mata malu. Dan tidak ada ini, seiain 
pada hal-hal kekejian, seperti: kikir dan mengerjakan dosa. 

Orang yang berbuat ria itu merasa malu juga dari perbuatan-per- 
buatan yang diperbolehkan (mubahat). Sehingga, jikalau ia terlihat 
berjalan dengan cepat-cepat, maka ia kembali kepada ketenangan. 
Atau ia sedang tertawa, maka ia kembali dengan menahan ketawanya. 
Dan ia mendakwakan, bahwa yang demikian itu malu. Padahal itulah 
ria yang sebenarnya. 

Ada yang mengatakan, bahwa sebahagian ria itu lemah. Dan 
itu benar. Dan yang dimaksudkan, ialah: malu dari apa yang tidak 
keji , seperti: malu daraipada memberi nasehat kepada manusia dan 
mengimami manusia pada shalat. 

Itu adalah terpuji pada anak-anak dan kaum wanita. Dan pada 
orang-orang yang berakal itu, tidak terpuji. Kadang-kadang anda 
menyaksikan perbuatan maksiat dari seorang tua. Lalu anda malu dari 
ketuaanya itu menentangnya. Karena diantara mengagungkan Allah, 
ialah memuliakan orang tua muslim. 

Malu ini adalah baik. Dan yang lebih baik daripadanya, ialah, 
bahwa anda malu kepada Allah. Maka anda tidak menyia-nyiakan 
amar ma’ruf. Orang kuat itu mengutamakan malu kepada Allah, 
dari pada malu kepada manusia. Dan orang lemah itu, kadang-kadang 
tidak sanggup yang demikian. 

Maka inilah sebab-sebab, yang karenanya boleh menutupkan 
segala perbuatan keji dan dosa. 

Kedelapan (1): ia takut dari kelihatan dosanya itu, bahwa orang 
lain berani mengerjakan dosa tersebut dan mengikutinya. Dan alasan 
yang satu ini saja, adalah yang berlaku pada memperlihatkan ta’at. 
Dan itulah: ikutan (qudwah). Dan yang demikian itu khusus bagi 
imam-imam (pemuka-pemuka masyarakat) atau orang yang menjadi- 
kan ikutan orang lain. , 


(1). Sambungan dari yang „Ketujuh” sebelum ,,tiga keadaan” di atas. (Peny.). 
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Dan dengan alasan ini, sayogialah pula, orang yang berbuat 
maksiat itu, menyembunyikan juga perbuatan maksiat kepada 
keluarga dan anaknya. Karena mereka akan mempelajari daripadanya. 

Maka pada menutupkan dosa itu, delapan halangan ini. Dan 

tiada pada melahirkan ta’at itu halangan, selain satu halangan ini 

* 

Dan manakala ia bermaksud dengan menutupkan perbuatan 
maksiat tersebut, untuk menghayalkan kepada manusia, bahwa dia itu 
orang wara’, niscaya adalah dia itu orang yang berbuat ria, 
sebagaimana apabila ia maksudkan yang demikian, dengan melahirkan 
ta’at. 

Jikalau anda bertanya, bahwa: bolehkah bagi hamba itu 
menyukai pujian manusia kepadanya, disebabkan dia itu orang baik 
(orang saleh) dan cintainya mereka kepadanya disebabkan baiknya 
itu? Dan sesungguhnya seorang laki-iaki mengatakan kepada Nabi 
s.a.w.: ’’Tunjukilah aku kepada sesuatu yang dikasihi Allah akan 
daku dan dikasihi aku oleh manusia!”. 

Nabi s.a.w. menjawab: 

•S' y \ / / / 0 ^ J 

(Izhad fid-dun-ya, yuhibbakal-Iaahu wan-budz ilaihim haadzal- 
huthaama, yuhibbnuk). 

Artinya: 

”Zuhudlah di dunia, niscaya engkau dikasihi oleh Allah! Dan 
lemparkanlah kepada mereka harta benda dunia itu , niscaya mereka 
mencintai engkau ! (1). 

Maka kami menjawab, bahwa sukanya engkau untuk dikasihi 
manusia kepada engkau itu, kadang-kadang diperbolehkan (muban). 
Kadang-kadang terpuji dan kadang-kadang tercela. 

Yang terpuji, ialah, bahwa engkau menyukai yang demikian, 
untuk engkau mengetahui kecintaan Allah kepada engkau. Maka 
sesungguhnya Allah Ta’ala apabila menyukai seorang hamba , niscaya 
disukakannya hamba tersebut dalam hati hamba-hambaNya. 

Dan yang tercela, ialah, bahwa engkau menyukai kecintaan dan 
pujian mereka kepada hajji engkau, perang sabil engkau, shalat 

(1). Dirawikan Ibnu Majah dari Sahal bin Sa‘ad. 
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engkau dan kepada ta’at itu sendiri. Maka sesungguhnya yang 
demikian itu, tuntutan ganti atas keta’atan kepada Allah Ta’ala, yang 
segera, selain pahala yang diberikan oleh Allah. 

Dan yang diperbolehkan (mubah), ialah, bahwa engkau menyu- 
kai mereka, yang menyukai engkau. Karena sifat-sifat yang terpuji, 
selain ta’at-ta’at yang terpuji, yang tertentu. Maka kecintaan engkau 
akan yang demikian, adalah seperti kecintaan engkau kepada harta. 
Karena memiliki hati itu jalan kepada maksud, seperti memiliki 'harta. 
Makatiada berbeda di antara keduanya. 

PENJELASAIS : meninggalkan ta’at, karena takut ria dan masuk 
bahaya. 

Ketahuilah, bahwa diantara manusia ada orang yang meninggal¬ 
kan amal, karena takut, bahwa dia menjadi orang berbuat ria. Dan 
itu adalah salah dan sesuai dengan selan. Akan tetapi, yang benar, 
mengenai apa yang ditinggalkan dari amal dan yang tidak ditinggal- 
kan, karena takut bahaya, ialah: apa yang akan kami sebutkan ini. 

Yaitu, bahwa ta’at itu terbagi kepada: yang tiada lazot pada 
ta y at itu sendiri. 

Seperti: shalat, puasa, hajji, dan perang sabil. Semuanya itu 
penderitaan dan mujahadah. Sesungguhnya dapat menjadi lazat 
(enak), dari segi bahwa ta’at tersebut akan menyampaikannya kepada 
pujian manusia. Dan pujian manusia itu lazat (enak). Dan yang 
demikian itu, ketika dilihat oleh manusia kepadanya. Dan kepada: 
apa yang lazat . Dan itu lebih banyak, yang tidak terbatas kepada 
badan saja. Akan tetapi menyangkut dengan makhluk, seperti: 
jabatan khalifah (penguasa ), jabatan hakim (qadli), memperoleh 
wilayah kekuasaan, kebangsawanan, mengimami shalat, menasehati 
orang, mengajar, membelanjakan harta kepada makhluk dan Iain-lain, 
yang besar bahaya padanya, karena menyangkut dengan makhluk. 
Dan karena padanya ada kelazatan. 

Bahagian Pertama, ialah: perbuatan ta’at yang harus bagi 
badan, yang tiada menyangkut dengan orang lain. Dan tiada lazat 
pada ta’at itu sendiri. Seperti: puasa, shalat, dan hajji. Maka bahaya 
ria padanya tiga: 

Pertama: yang masuk sebelum amal itu dimulai. Maka ria itu 
menggerakkan untuk memulainya, karena dilihat manusia. Dan tidak 
ada bersamaan dengan itu, yang digerakkan oleh agama. 

Maka ini termasuk yang sayogianya ditinggalkan. Karena itu 
maksiat, tak ada ta’at padanya. Sesungguhnya itu, dipakai dengan 
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bentuk ta’at, kepada mencari kedudukan. Jikalau sangguplah manusia 
menolak dari dirinya penggerak ria dan mengatakan kepada dirinya: 
’’Apakah engkau tidak malu kepada Tuhan engkau, engkau tidak 
bermurah hati dengan amal karenaNya? Dan engkau bermurah had 
dengan amal karena hamba-hambaNya? Sehingga tertolaklah peng¬ 
gerak ria dan diri itu bermurah hati dengan amal, karena Allah, 
sebagai siksaan bagi diri atas gurisan ria dan penutipan dosa 
(kaffarah). Maka dalam hal yang tersebut tadi hendaklah ia berbuat 
dengan amal itu!. 

Kedua: bahwa ia tergerak karena Allah. Akan tetapi, dilintangi 
oleh ria serta penunaian ibadah dan permulaannya. Maka dada 
sayogialah amal itu ditinggalkan. Karena ia telah memperoleh 
penggerak keagamaan. Maka hendaklah ia masuk dalam amal itu! 
Dan hendaklah ia bermujahadah melawan dirinya (nafsunya) pada 
menolak ria. Dan menghasilkan ke-ikhlas-an dengan pengobatan-pe- 
ngobatan yang telah kami sebutkan dahulu, dari mengharuskan diri 
membenci ria dan segan menerimanya. 

Ketiga: bahwa ia mengikatkan amal diatas ke-ikhlas-an. Ke- 
mudian, datang ria dan pengajak-pengajaknya. Maka sayogialah ia 
bermuhajah dan menolaknya. Dan tidak ditinggalkan amal. Supaya ia 
kembali kepada ikatan ikhlas. Dan ia mengembalikan dirinya kepada 
ke-ikhlas-an itu dengan kekerasan. Sehingga ia dapat menyempurna- 
kan amal itu. Karena setan sesungguhnya mengajak engkau, pertama- 
tama kepada meninggalkan amal. Maka apabila tidak engkau 
perkenankan dan engkau terus mengerjakan amal itu, lalu diajaknya 
engkau kepada ria. Maka apabila tidak -engkau perkenankan darn 
engkau tolak, lalu ia mengatakan kepada engkau: ’’Amal ini tidak 
murni. Engkau itu berbuat ria. Dan kepayahanmu sia-sia. Maka apa 
faedahnya bagi engkau pada amal yang tiada ikhlas padanya?” 
Sehingga setan itu membawa engkau dengan demikian, kepada 
meninggalkan amal. Maka apabila amal itu engkau tinggalkan, 
sesungguhnya engkau telah menghasilkan maksud setan. 

Contoh orang yang meninggalkan amal, karena takut ia menjadi 
orang yang berbuat karena ria, adalah seperti orang yang diserahkan 
kepadanya oleh tuannya, tepung gandum, yang didalamnya ada 
biji-biji gandum. Tuannya itu mengatakan: ’’Bersihkanlah tepung 
gandum ini, dari biji-bijinya dan bersihkanlah sehingga bersih 
benar-benar!”. 

Lalu orang itu meninggalkan pokok pekerjaan dan mengatakan: 
”Aku takut, jikalau aku kerjakan, bahwa gandum itu tidak bersih 
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benar-benar”. Lalu ia tinggalkan, tidak dikerjakannya karenanya. 
Maka itu adalah meninggalkan ke-ikhlas-an serta pokok pekerjaan 
(amal). Maka tiada arti baginya. 

Dan termasuk dalam golongan ini, bahwa ia meninggalkan amal, 
karena takut kepada manusia, yang mengatakan, bahwa dia itu 
berbuat dengan ria. Maka mereka itu teiah berbuat maksiat kepada 
Allah, dengan demikian. Dan ini termasuk sebahagian dari tipu-daya 
setan. Karena dia pertama-tama teiah jahat sangka kepada orang- 
orang muslim. Dan tidak menjadi haknya, bahwa ia menyangka 
kepada mereka, akan yang demikian. 

Kemudian, jikalau ada yang demikian itu, maka tidaklah 
mendatangkan melarat perkataan mereka kepadanya dan menghilang- 
kan pahala ibadah. Dan meninggalkan amal, karena takut dari 
perkataan mereka, bahwa itu perbuatan ria, maka itulah ria yang 
sebenarnya. Jikalau tidak ada kesukaannya kepada pujian mereka dan 
takutnya dari celaan mereka, maka apalah kiranya baginya dengan 
perkataan mereka itu, yang mengatakan: bahwa ia berbuat ria atau 
mereka mengatakan, bahwa: dia ikhlas? Dan apakah bedanya antara 
dia meninggalkan amal karena takut dikatakan, bahwa dia berbuat 
karena ria dan antara dia berbuat dengan baik amal itu, karena takut 
daripada dikatakan, bahwa: dia itu lalai lagi lengah. Akan tetapi, 
meninggalkan amal itu, lebih berat dari yang demikian. 

Ini semuanya adalah tipu-daya setan kepada hamba-hamba 
Allah yang bodoh. Kemudian, bagaaimana ia mengharap, bahwa ia 
dapat melepaskan diri dari setan, dengan meninggalkan amal dan 
setan itu tidak melepaskannya. Bahkan setan itu mengatakan 
kepadanya: Sekarang manusia mengatakan, bahwa engkau meninggal¬ 
kan amal, supaya dikatakan orang: bahwa dia itu orang yang ikhlas, 
tidak mengingini terkenal (syuhrah). Maka memerlukan engkau 
dengan yang demikian, kepada melarikan diri. Maka jikalau engkau 
melarikan diri dan engkau masuk ke suatu jalan di bawah tanah, 
niscaya teiah dilemparkan dalam hati engkau kemanisan dikenal 
manusia,- untuk men-zuhud-kan engkau, larinya engkau dari mereka 
dan penghormatan mereka kepada engkau dengan hatinya diatas yang 
demikian. Maka bagaimanakah engkau melepaskan diri dari padanya? 
Bahkan tiada terlepas daripadanya, selain dengan engkau mengharus- 
kan hati engkau mengenal bahaya ria. Dan yaitu: bahwa ria itu 
sesungguhnya suatu kemelaratan di akhirat dan tiada bermanfa'at di 
dunia . Supaya engkau dapat mengharuskan kebencian dan keengganan 
kepada hati engkau. Dan engkau terus-menerus serta yang demikian, 
atas amal. Dan engkau tidak memperdulikan, walaupun musuh itu 
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menikam sebagai tikaman tabiat (karakter). Maka sesungguhnya yang 
demikian itu tiada akan putus. Dan meninggalkan amal karena yang 
demikian, akan menarik kepada tidak ada kerja ( bithalah ) dan 
meninggalkan amal kebajikan (al-khairat). 

Maka selama engkau memperoleh penggerak keagamaan kepada 
amal, maka janganlah engkau meninggalkan amal! Dan bermujaha- 
dahlah meiawan gurisan ria! Dan haruskanlah bagi hatimu, malu 
kepada Allah, apabila engkau diajak oleh diri (nafsu) engkau, kepada 
menggantikan pujian kepada Allah, dengan pujian kepada makhluk. 
Dan dia itu melihat kepada hati engkau. 

Dan jikalau makhluk itu melihat kepada hati engkau dan engkau 
menghendaki pujian mereka, niscaya mereka akan mengutuk engkau. 
Bahkan, jikalau engkau sanggup menambahkan pada amal, akan malu 
kepada Tuhan engkau dan siksaan bagi diri engkau, maka berbuatlah! 

Jikalau setan mengatakan kepada engkau, bahwa engkau itu 
berbuat dengan ria, maka ketahuilah akan bohong dan tipuannya 
setan itu, dengan apa yang engkau peroleh pada hati engkau, dari 
kebencian kepada ria, enggan meneiima ria, takutnya engkau kepada 
ria dan malunya engkau kepada Allah Ta’ala. 

Jikalau engkau tidak mendapati dalam hati engkau, kebencian 
kepada ria dan takut kepada ria dan tidak ada penggerak keagamaan, 
akan tetapi semata-mata penggerak ria yang ada, maka tinggalkanlah 
amal itu pada keadaan yang demikian. Dan itu adalah jauh dari 
kebenaran. Maka siapa yang masuk pada amal karena Allah, niscaya 
tidak dapat tidak, bahwa ada padanya pokok maksud pahala. 

Jikalau anda bertanya, bahwa telah dinukilkan dari beberapa 
kaum (golongan) dari ulama-ulama terdahulu, supaya meninggalkan 
amal, karena takut dikenal orang (syuhrah). Di antaranya, dirawikan, 
bahwa Ibrahim An-Nakha’i, telah masuk ke tempatnya seorang 
manusia dan beliau sedang membaca Al-Qur’an. Lalu beliau tutup 
dan meninggalkan membaca. Dan beliau mengatakan: ’’Tidak dilihat 
oleh si Ini, bahwa aku membaca Al-Qur’an setiap sa’at”. Dan Ibrahim 
At-Taimi mengatakan: ’’Apabila menakjubkan (mengkagumkan) eng¬ 
kau oleh perkataan engkau, maka diamlah! Dan apabila mengkagum¬ 
kan engkau oleh diam engkau, maka berkatalah!” Dan Al-Hasan 
Al-Bashari r.a. mengatakan, bahwa seseorang dari ulama terdahulu, 
yang lalu di jalan yang ada padanya yang mengganggu, lalu tidak ada 
yang mencegahnya membuang yang mengganggu itu, selain oleh 
karena bencinya kepada terkenal (syuhrah). Dan ada seseorang mereka 
yana didatangi tangisan, lalu memutarkannya kepada ketawa, karena 
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takut dari syuhrah itu. Dan terdapat pada yang demikian, banyak 
atsar (ucapan orang-orang terkemuka dan para shahabat Nabi s.a.w.). 

Maka kami menjawab, bahwa ini bertentangan dengan apa yang 
tersebut pada atsar, tentang melahirkan ta’at dari orang-orang yang 
tiada terhingga banyaknya. 

Dilahirkan oleh Al-Hasan Al-Bashari perkataan tersebut pada 
mengemukakan pengajaran itu lebih mendekati kepada takut syuhrah, 
daripada menangis dan meinbuang yang menyakiti dari jalan. 
Kemudian, tidak ditinggalkannya. 

Kesimpulannya, meninggalkan amal nafilah (amat sunat) itu 
boleh. Dan berkata-kata pada yang afdlal {pada yang lebih utama). 
Dan yang afdla! itu, ialah yang disanggupi oleh orang-orang kuat, 
tidak oleh orang-orang lemah. Maka yang afdlal, ialah: menyempur- 
nakan amal dan bersungguh-sungguh pada ke-ikhlas-an. Dan tidak 
meninggalkannya. 

Orang-orang yang mempunyai amal itu, kadang-kadang mengo- 
bati dirinya, di balik yang afdlal, karena sangat takutnya. Maka 
mengikuti itu sayogianya adalah kepada orang-orang kuat. 

Adapun Ibrahim An-Nakhaa’i menutup Al-Qur’an, maka mung- 
kin yang demikian, karena ia tahu, bahwa ia memerlukan kepada 
meninggalkan qira-ah ketika masuknya orang itu. Dan mengulanginya 
kembali ketika orang itu ke luar. Karena kesibukan berbicara dengan 
orang tersebut. Lalu ia berpendapat, bahwa tidak dilihat oleh orang 
tadi, bahwa dia dalam qira-ah, adalah lebih menjauhkan dari ria. Dan 
ia ber-azam meninggalkan qira-ah itu, untuk meladeni orang tersebut. 
Sehingga ia kembali kepada Al-Qur-an itu kemudian. 

Adapun meninggalkan membuang yang menyakiti di jalanan, 
maka yang demikian itu, termasuk di antara orang yang takut kepada 
dirinya, bahaya syuhrah, perhatian manusia kepadanya dan mereka 
akan mengganggunya dari ibadah. Dan itu adalah lebih besar daripada 
mengangkat sepotong kayu dari jalanan. Maka meninggalkan yang 
demikian itu, adalah karena memelihara ibadah, yang lebih besar 
daripadanya. Tidak disebabkan semata-mata takut ria. 

Adapun perkataan Ibrahim At-Taimi: ’’Apabila menakjubkan 
engkau oleh perkataan engkau, maka diamlah!”, boleh ada yang 
demikian, dimana yang dimaksudkannya, ialah: perkataan-perkataan 
yang mubah, seperti: lancar pada menerangkan ceritera-ceritera dan 
lainnya. Maka yang demikian itu. mewariskan ujub (mengherani din 
dan membanggakannya). 
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Dan seperii demikian juga, ujub dengan diam yang mubah itu 
dilarang. itu adalah berpaling dari yang mubah kepada yang mubah, 
karena menjaga dari ujub. 

Adapun perkataan benar yang disunatkan, maka tak ada nash 
(dalil yang tegas) padanya, bahwa bahaya itu termasuk yang besar 
pada berkata-kata. Maka itu termasuk pada bahagian kedua. 

Sesungguhnya perkataan kami pada ibadah yang khusus, dengan 
badan hamba itu, termasuk yang tiada menyangkut dengan manusia 
dan tiada besar padanya bahaya. Kemudian, perkataan Al-Hasan 
Al-Bashari, tentang mereka meninggalkan menangis dan membuang 
benda yang menyakiti di jalanan, karena takut syuhrah, kadang-ka- 
dang adanya itu, ceritera keadaan orang-orang yang lemah, yang tiada 
mengenal yang afdlal. Dan tiada mengetahui yang halus-halus ini. Dan 
sesungguhnya Al-Hasan Al-Bashaii menyebutkannya, adalah untuk 
menakutkan manusia dari bahaya syuhrah dan melarang dari 
pada mencarinya. 

Bahagian Kedua: yang menyangkut dengan makhluk. Dan besar 
padanya bahaya dan mala-petaka. Yang terbesar di antara yang 
menyangkut dengan makhluk itu, ialah: jabatan khaiifah (penguasa), 
Kemudian, jabatan hakim (jabatan qadli). Kemudian, memberi 
peringatan kepada manusia, mengajar dan memberi fatwa. Dan 
kemudian, mengeluarkan (membelanjakan) harta. 

Adapun jabatan khaiifah dan jabatan amir (raja), maka adalah 
termasuk ibadah yang afdlal, apabila ada yang demikian itu, disertai 
keadilan dan keikhlasan. Nabi s.a.w. bersabda: 







(Layaumun min imaamin-’aadilin khairun min ’ibadatir-rajuli wahda 
hu sittina -’aaman) 


Artinya: 

'*Sesungguhnya sehari dari imam (penguasa ) yang adil itu lebih baik 
daripada ibadah seseorang sendirian dalam masa enampuluh tahun *\ 


(1). Dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Baihaqi dari Ibnu Abbas. 
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Maka lebih besar dari ibadah, yang menyamai sehari daripada- 
nya, dengan ibadah enampuluh tahun. 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Awwalu man yad-khulul-jannata tsalaa-tsa(uft:al-imaamu-muqsithu 
ahaduhum). 

Artinya: 

”Orang pertama yang masuk sorga, ialah: tiga . Imam yang adil salah 
seorang dari mereka yang tiga itu**. (2). 

Abu Hurairah r.a. berkata: Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Tiga 
golongan, tidak ditolak do’a mereka. Di antaranya: imam yang adil, 
salah seorang dari mereka”. (3). 

Nabi s.a.w,'bersabda: 







(Aqrabun-naasi minnii majlisan yaumal-qiyaamatl, imaamun-’aadil). 

Artinya: 

"Manusia yang terdekat kepadaku tempatnya pada hari kiamat, ialah: 
imam yang adil ” diriwayatkan oleh Abu Sa’id Al-Khudri (4). 


Maka jabatan amir (al-imarah) dan jabatan khalifah (al-khila- 
fah) itu, termasuk ibadah terbesar. Dan senantiasalah orang-orang 
yang taqwa (al-muttaqun) meninggaikannya. Mereka menjaga diri 
daripadanya dan melarikan diri daripada mengikutinya. Yang demiki- 
an itu, karena padanya besar bahaya. Karena dengan jabatan tersebut, 
tergeraklah sifat-sifat batiniah. Dan mengerasi kepada diri seseorang, 
suka kemegahan, kelezatan penguasaan dan tembusnya perintah. Dan 
itu adalah kelezatan dunia yang terbesar. 

Apabila jabatan memegang wilayah (menjadi penguasa) itu 
disukai, niscaya adalah wali (penguasa) itu berusaha pada keuntungan 
diri. Dan mendekatilah ia untuk mengikuti hawa nafsunya. Lalu ia 
mencegah dari tiap-tiap yang mencederakan kemegahan dan kekuasa- 
annya, walaupun itu benar. Dan ia mendahuiukan apa saja yang 

(2) . Dirawikan Muslim dari ‘Iyadl bin Hammad. 

(3) . Dirawikan Ath-Thayalisi, Ahmad dan At-Tirmidzi dari Abi Hurairah. 

(4) . Dirawikan Al-Ashbihani dari Abi Sa‘id Al-Khudri. 
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menambahkan keteguhan kedudukannya, walaupun itu batil. Dan 
ketika itu ia binasa. Dan adalah sehari dari raja yang zalim itu, lebih 
jahat daripada perbuatan fasik enampuluh tahun, menurut pemaham- 
an hadits yang telah kami sebutkan di atas. 

Dan karena bahaya besar ini, adalah Umar r.a. mengatakan: 
’’Siapakah yang mengambil al-imarah (jabatan amir) dengan apa yang 
ada padanya?”. Bagaimana tidak? Sesungguhnya Nabi s.a.w. bersab- 
da: ’’Tiadalah dari wali (penguasa) sesuatu kaum, melainkan dia akan 
datang pada hari kiamat, dengan tangannya terbelenggu ke lehernya, 
yang akan dilepaskan oleh keadilannya atau dibinasakan oleh 
kezalimannya” (1). 

Hadits ini dirawikan oleh Ma’qal bin Yasar. Dia diangkat oleh 
’Umar r.a. menjadi wali negeri. Lalu ia bertanya: ’’Wahai Amirut- 
mu’minin! Burukkah jabatan ini kepadaku?” 

Umar r.a. menjawab: ’’Duduklah dan sembunyikanlah kepada¬ 
ku!” 

Dirawikan oleh Al-Hasan Al-Bashari r.a.: ”bahwa seorang 
laki-laki diangkat oleh Nabi s.a.w. menjadi wali negeri. Lalu ia 
mengatakan kepada Nabi s.a.w.: ”Jatuh telungkuplah aku”. 

Nabi s.a.w. menjawab: ’’Duduklah!” (2). 

Begitu juga hadits Abdurrahman bin Samrah, ketika Nabi s.a.w. 
bersabda kepadanya: 



(Ya abdarrahmaani! Laa tas-alil-imaarata, fa innaka in uotiilahaa min 
ghairi mas-alatin, u-‘inta ‘alaihaa, wa in outiitalkaa ‘an mas-alatin, 
wukilta ilaihaa). 

Artinya: 

**Hai Abdurrahman! Jangan engkau minta jabatan al-imarah {menjadi 
amir)! Maka sesungguhnya jikalau diberikan kepada engkau jabatan 
al-imarah itu, tanpa diminta, niscaya engkau ditoiong kepadanya . Dan 

(1) . Dirawikan Ahmad dari Ubbadah bin Ash-Shamit. 

(2) . Dirawikan Ath-Thabrani dari ‘Ishmah, yaitu: Ibnu Malik. 
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jikalau diberikan kepada engkau dengan diminta, niscaya diwakilkan 
(dipertanggung-jawabkan) engkau, kepada jabatan itu”. (3). 

Abubakar r.a. mengatakan kepada Rafi’ bin Umar Ath-Tha-i: 
’’Jangan engkau menjadi amir (kepala) atas dua orangi”. 

Kemudian, Abubakar r.a. itu diangkat menjadi khalifah, laluia 
bangun menjabat pangkat itu. Maka Rafi* bertanya kepada Abuba¬ 
kar: ’’Apakah engkau tidak mengatakan kepadaku: ’’Jangan engkau 
menjadi amir atas dua orang dan engkau sekarang, sudah menjadi 
wali (mengurus) urusan ummat Muhammad s.a.w.?”. 

Maka Abubakar r.a menjawab: ’’Benar, aku mengatakan yang 
demikian kepadamu. Maka siapa yang tidak adil pada jabatan itu, 
niscava atas dirinya kutukan Allah. Ya’ni: laknat Allah**. 

Semoga orang yang sedikit bashirah (mata-hati), melihat apa 
yang tersebut itu, tentang keutamaan al-imarah, serta apa yang 
tersebut, tentang larangannya, bahwa itu bertentangan. Dan tidaklah 
demikian. Akan tetapi yang benar padanya, ialah, bahwa orang-orang 
khusus yang kuat pada agama, tiada seyogialah mencegah dirinya dari 
pada memegang wilayah pemerintahan. Dan orang-orang lemah, tiada 
sayogialah berkisar diri dengan jabatan tersebut. Maka mereka akan 
binasa nanti. 

Yang dimaksudkan dengan orang kuat , ialah: Orang yang tidak 
dicenderungi oleh dunia, tidak dilompati oleh kerakusan dan tidak 
diambil oleh cacian orang yang mencaci pada hak Allah. Merekalah 
orang-orang yang telah gugur ( hilang ) harga makhluk daripada 
matanya. Mereka zuhud pada dunia, bosan dengan dunia dan dengan 
bercampur-baur dengan makhluk. Mereka dapat memaksakan dirinya 
dan memilikinya. Mereka mengalahkan setan, lalu setan itu putus asa 
daripada mereka. Maka mereka tidak digerakkan, selain oleh 
kebenaran. Dan tidak ditempati mereka, selain oleh kebenaran. 
Walaupun nyawa mereka binasa padanya. 

Makf mereka itu orang-orang yang memperoleh keutamaan 
pada al-imarah dan al-khilafah . Dan siapa yang mengetahui, bahwa 
dia tidak mempunyai sifat ini, maka haramlah ia terjun dalam 
pemerintahan. Dan barangsiapa mencoba dirinya, lalu melihat dirinya 
sabar atas kebenaran, dapat mencegah dari nafsu-keinginan pada 
bukan pemerintahan, akan tetapi ia takut pada dirinya akan berobah, 
apabila ia merasakan enaknya pemerintahan dan bahwa dirinya, akan 
terhias dengan kemegahan dan merasa enak berlaku perintahnya, lalu 

(3). Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abdurrahman bin Samrah. 
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ia tidak suka berhenti, maka ia bersikap berminyak-minyak air 
(bersikap palsu), karena takut dari pemberhentian, maka ini sesung- 
guhnya telah terdapat perselisihan ulama, mengenai: adakah hams ia 
lari dari memegang jabatan pemerintahan itu? 

Segolongan mengatakan: tidak wajib. Karena ini adalah takut se 
suatu hal pada masa mendatang. Dan pada masa sekarang, ia tidak 
mengetahui dirinya, selain kuat pada memegang kebenaran dan 
meninggalkan kes^nangan diri. 

Yang benar, ia harus memeJThara diri. Karena nafsu itu penipu, 
mendakwakan kebenaran, menjanjikan kebajikan. Maka jikalau nafsu 
itu menjanjikan kebajikan dengan yakin, niscaya ia takut nafsti itu 
akan berobah ketika memegang wilayah (pemerintahan). Maka 
bagaimana, apabila nafsu itu melahirkan keragu-raguan? Dan 
mencegah daripada merierima jabatan pemerintahan itu, lebih mudah 
daripada berhenti sesudah masuk di dalamnya. 

Berhenti itu menyakitkan. Dan itu adalah seperti dikatakan: 
’’Berhenti (melepaskan jabatan) itu adalah seperti laki-laki mencerai- 
kan isterinya”. 


Apabila ia telah masuk, niscaya tidak membolehkan dirinya 
berhenti. Dan dirinya cenderung kepada berminyak-minyak air dan 
menyia-nyiakan kebenaran. Dan menjatuhkannya dalam neraka 
jahannam, Dan ia tidak sanggup mencabut diri daripadanya, sampai 

mati. Kecuali, ia melepaskan diri (berhenti) dengan memaksakan diri. 
Dan ada padanya azab yang segera atas tiap-tiap orang yang 
menyukai memegang pemerintahan. 

Manakala nafsu cenderung kepada mencari jabatan pemerintah¬ 
an dan nafsu itu membawa kepada meminta dan mencari, maka itu 
adalah tanda kejahatan. Dan karena itulah, Nabi s.a.w. bersabda: 


'C 


(Innaa laa nuwallii amranaa man sa-alanaa). 

Artinya: 

"Sesungguhnya kami tiada akan mengangkat untuk mengurus urusan 
kami, orang yang meminta pada kami** (l). 


Maka apabila anda telah mem ah ami perbedaan hukum orang 
yang kuat dan orang yang Iemah, niscaya anda ketahui, bahwa 


(1). Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Musa. 
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larangan Abubakar r.a. kepada Rafi’ dari jabatan memegang 
pemerintahan, kemudian Abubakar r.a. sendiri memegang jabatan 
khalifah, tidaklah bertentangan. 

Adapun jabatan hakim , walaupun itu kurang dari jabatan 
al-khilafah dan al-imarah, akan tetapi dalam pengertian dengan yang 
dua itu. 

Sesungguhnya tiap-tiap yang mempunyai wilayah itu adalah: 
amir. Artinya: mempunyai amar (perintah) yang berlaku. Dan jabatan 
amir itu disukai dengan tabiat (karakter). Dan pahala pada jabatan 
hakim itu besar, serta mengikuti kebenaran. Dan siksanya juga besar, 
serta berpaling daripada kebenaran. Nabi s.a.w. telah bersabda: 


6 / * 




♦ / 


/ sjrs / // // 1 
> r 


(Al-Qudlaatu tsalaatsatun. Qaadliyaani fin-naari wa qaadlin fil-jan- 
nati). 


Artinya: 

”Hakim ( qadli ) itu tiga. Dua hakim dalam neraka dan seorang hakim 
dalam sorgo". (2). 


Nabi s.a.w. bersabda: 



* "I'T y / 

Jut* 


(Manis-tuq-dliyafaqad dzubiha bi-ghairi sikkiinin). 


Artinya: 

"Siapa yang diangkat menjadi hakim, maka sesungguhnya ia telah 
disembelih, tanpa pisau” (3). 

Maka hukumnya jabatan hakim itu seperti hukumnya jabatan 
amir (penguasa). Sayogialah ditinggalkan oleh orang-orang lemah. 
Setiap orang bagi dunia dan kelezatannya itu, mempunyai timbangan 
pada matanya. Dan hendaklah dipegang jabatan itu, oleh orang-orang 
kuat, yang tidak dapat diambil (dipengaruhi) oleh cacian orang yang 
mencacikan, pada jalan Allah. 

Manakala sultan-sultan (penguasa-penguasa) itu orang-orang 
zalim dan hakim t idak sanggup atas kehakiman, selain dengan 

(2) . Dirawikan Al-Baihaqi dan Adl-Dliya’ dari Ibnu Buraidah, isnadnya shahih. 

(3) . Dirawikan, Ahmad, Abu Daud dan lain-lain dari Abi Hurairah. 
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berminyak-minyak air dengan mereka dan menyia-nyiakan sebahagian 
hak karena mereka dan karena orang-orang yang berhubungan dengan 
mereka, karena hakim itu tahu, bahwa jikalau ia melaksanakan 
hukum kepada mereka dengan benar, niscaya mereka akan member- 
hentikannya atau tiada akan menta’atinya. Maka orang yang akan 
menjadi hakim itu, tak usah menerima jabatan hakim tersebut. Dan 
jikaiau diterimanya, maka haruslah ia menuntut pada mereka dengan 
hak-haknya. Dan tidaklah sekali-kali, takut diberhentikan itu, meniadi 
halangan yang meringankan baginya, pada menyia-nyiakan hak. Akan 
tetapi, apabila ia diberhentikan, niscaya guguriah janji tugas 
daripadanya. Maka sayogialah ia bergembira dengan pemberhentian 
itu, jikalau ia menjadi hakim karena Allah. Maka jikalau ia tidak 
membolehkan dirinya dengan demikian, maka dia jadinya menerima 
jabatan hakim itu, karena mengikuti hawa nafsu dan setan. Maka ba- 
gaimana ia mengharap pahala padanya, sedang dia bersama orang-o¬ 
rang yang zalim, pada lapisan yang terbawah dari api neraka? 

Adapun pengajaran, fatwa, mengajar, merawikan hadits, me- 
ngumpulkan isnad-isnad hadits yang tinggi dan tiap-tiap sesuatu yang 
meluaskan kemegahan dan membesarkan kedudukan, maka bahaya- 
nya juga besar, seperti bahaya memegang pemerintahan., 

Ulama-ulama terdahulu yang mempunyai rasa takut, adaiah 
mereka tolak-menolak pada memberi fatwa, selama mereka mendapat 
jalan untuk itu. Adaiah mereka mengatakan: ”Diberitakan kepada 
kami oleh salah satu dari pintu-pintu dunia”. Dan orang yang 
mengatakan: diberitakan kepada kami (haddatsanaa ) itu, sesungguh- 
nya (mengandung arti) bahwa ia mengatakan: mereka telah melapang - 
kan bagiku. 

Abu Nashar Bisyir bin Al-Harts menanamkan sekian gerobak 
dari hadits (yang dituliskannya dengan tangannya). Dan ia mengata¬ 
kan: ”Aku dilarang dari memperkatakan hadits oleh karena aku ingin 
untuk memperkatakan hadits. Jikaiau aku ingin untuk tidak memper¬ 
katakan hadits, maka aku memperkatakan hadits itu**. 

Orang yang memberi pengajaran (nasehat), bahwa pada peng- 
ajarannya, pada membekas hati manusia dengan pengajarannya, 
sambung-menyambung tangisan mereka, jeritan jiwa mereka dan 
menghadapnya mereka kepadanya, ia memperoleh kelezatan yang 
tidak dapat dibandingi dengan kelezatan lainnya. Apabila mengerasi 
yang demikian pada hatinya, niscaya tabiatnya (karaktemya) cen- 
derung kepada tiap-tiap perkataan yang terhias (berirama), yang laku 
pada orang awam. Walaupun perkataan itu batil. Dan ia lari 
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daripada tiap-tiap perkataan, yang dirasa berat oleh orang awam. 
Walaupun perkataan itu benar. Dan jadilah serahan cita-cita secara 
keseluruhan, kepada yang.menggerakkan hati orang awam. Dan yang 
akan membesarkan kedudukannya pada hati orang'awarn itu. Maka ia 
tidak mendengar hadits dan hikmah, melainkan ada kegembiraannya 
dengan pendengaran itu, dari segi bahwa pantas untuk disebutkannya 
di atas puncak mimbar. Dan adalah sayogianya kegembiraannya itu, 
dari segi bahwa ia mengetahui jalan bahagia dan jalan yang menuju 
jalan agama. Pertama untuk diamalkannya. Kemudian ia mengatakan: 
’’Apabila Allah mencurahkan nikmat kepadaku dengan nikmat ini 
dan memberi mant'a’at kepadaku dengan hikmah ini, maka akan aku 
ceritakan, supaya berkongsi dengan aku pada manfa’atnya, saudara- 
saudaraku kaum muslimin”. 

Maka ini juga termasuk yang besar padanya ketakutan dan 
fitnah. Maka hukumnya adalah seperti hukum memegang kekuasaan 
pemerintahan. Maka barangsiapa yang tiada mempunyai per.ggerak, 
selain oleh mencari kemegahan dan kedudukan, makan dengan 
memperalatkan agama, menyombong dan membanyak-banyakkan 
harta, maka sayogialah ditinggalkannya. Dan dilawan hawa-nafsunya, 
sainpai dirinya terlatih dan kuat cita-citanya pada agama. Dan merasa 
aman dirinya dari fitnah. Maka ketika itu ia kembati kepadanya. 

Kalau anda mengatakan, bahwa manakala hukumnya yang 
demikian kepada ahli ilmu, niscaya terbengkalailah ilmu dan merosot. 
Dan meratalah kebodohan kepada makhluk seluruhnya. 

Maka kami mengatakan, bahwa Rasulullah s.a.w. melarang 
daripada mencari al-imarah dan Nabi s.a.w. mengancam dengan 
siksaan (1), sehingga beliau bersabda: 


Oj 






(Innakum tahrishuuna ‘alal-imaarati, wa innahaa hasratun wa nadaa- 
matun yaumal-qiyaa-mati, illaa man akhadzahaa bi-haqqihaa). 

Artinya: 

*’Sesunggithnya kamu loba kepada jabatan al-imarah . Bahwa al-ima- 
rah itu suatu keluhan dan sesaian pada hari kiamat, selain orang yang 
mengambilnya de ngan sebenarnya”. (2). 

(1) . Hadits ini dirawikan Abdurrahman bin Samrah. 

(2) . Dirawikan Al-Bukhari dari Abi Hurairah. 
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Nabi s.a.w. bersabda: 



(Ni‘-matil-murdli‘alu wa bi’-satil-faathimah). 

Artinya: 

”Amatlah mendapat nikmat wanita yang menyusukan dan tidak 
mendapat nikmat wanita yang memberhentikan penyusuannya”. (3). 

Dan sebagai dimaklumi, bahwa pangkat kesultanan (as-sul- 
thanah) dan pangkat ke-amir-an (al-imarah), jikalau kosong, niscaya 
rusaklah agama dan dunia semua. Berkobarlah peperangan antara 
makhluk, hilanglah keamanan, robohlah negeri dan kosonglah 
penghidupan. Maka dengan demikian, mengapa ditarang dari jabatan 
tersebut? Dan Umar r.a. memukul Ubai bin Kaab, dimana beliau 
melihat suatu kaum mengikuti Ubai. Padahai dalam pada itu,« Umar 
r.a. mengatakan: ’’Ubai itu penghulu kaum muslimin”. Dan Ubai 
membaca Al-Qur-an kepada Umar r.a., lalu Umar r.a. melarang 
orang mengikuti Ubai. dan Umar r.a. mengatakan: ’’Yang demikian 
itu fitnah kepada yang diikuti dan kehinaan kepada yang diikuti”. 
Dan Umar r.a. itu sendiri berpidato (ber-khutbah), memberi pengajar- 
an dan ia tidak dilarang daripada yang demikian. Seorang laki-laki 
meminta izin pada Umar r.a. untuk memberi pengajaran kepada 
manusia, apabila ia teiah selesai daripada shalat shubuh. Lalu Umar 
r.a. melarang orang tersebut. Maka orang itu bertanya: ’’Engkau 
larang aku daripada menasehati manusia?” Lalu ’Umar r.a. menja- 
wab: ”Aku takut engkau bersuara keras, sehingga sampai ke bintang 
Surayya”. Karena Umar r.a. melihat pada orang itu tempat sangkaan 
kegemaran pada kemegahan pengajaran dan penerimaan makhluk. 

Jabatan kehakiman dan ke-khalifah-an itu termasuk daripada 
yang diperlukan manusia pada agamanya, seperti: memberi pengajar¬ 
an, mengajar dan berfatwa. Dan pada masing-masing daripada 
keduanya terdapat fitnah dan la 2 at. Maka tiada beda antara keduanya 
itu. 

Adapun kata orang yang mengatakan, bahwa dilarangnva 
engkau daripada yang demikian itu, membawa kepada merosotnya 
ilmu-pengetahuan. Maka itu salah. Karena Rasulullah s.a.w. melarang 
dari jabatan kehakiman itu, yang tidak membawa kepada kekosongan 
kehakiman (4). Akan tetapi jabatan menjadi kepala (ar-riyasah) dan 

(3) . Dirawikan 41-Bukhari dari Abi Hurairah, yaitu sambungan hadits di atas. 

(4) . Hadits ini dirawikan Muslim dari Abi Dzarr. 
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menyukainya itu, memerlukan bahwa makhluk mencarinya. Dan 
seperti demikian juga, kesukaan menjadi kepala itu tidak meninggal- 
kan ilmu-pengetahuan menjadi merosot. Bahkan jikalau makhluk itu 
ditahan dan diikat dengan rantai dan belenggu, daripada mencari 
ilmu-pengetahuan, yang padanya ada penerimaan orang banyak dan 
jabatan kepala, niscaya mereka melepaskan diri dari tahanan itu. 
Mereka akan memotong rantai dan pergi mencari ilmu-pengetahuan. 

Sesungguhnya Allah Ta‘ala menjanjikan akan menguatkan 
agama ini, dengan kaum (golongan) yang tiada berakhlak (tiada 
berbudi pekerti yang baik). Maka janganlah engkau menyibukkan hati 
engkau dengan urusan manusia. Sesungguhnya Allah tiada menyia- 
nyiakan mereka. Dan perhatikanlah kepada dirimu sendiri! 

Kemudian, bersama ini aku mengatakan, bahwa apabila ada 
dalam negeri, suatu golongan yang bangun memberi pengajaran 
umpaifianya, maka tiadalah pada melarang daripada memberi 
pengajaran itu, selain sebahagian mereka yang tidak mau. Jikalau 
tidak, maka akan diketahui, bahwa semua mereka itu mau. Dan 
mereka tiada akan meninggalkan kelazatan menjadi kepala (ar-riya- 
sah). 


Jikalau tidak ada dalam negeri, selain seorang saja dan 
pengajarannya bermanfaat bagi manusia, dari segi bagus perkataannya 
dan bagus kelakuannya pada zahir dan pengkhayalannya kepada 
orang awam, bahwa ia dengan pengajarannya itu menghendaki wajah 
Allah dan t meninggalkan dunia dan berpaling dari dunia, maka 
janganlah kita melarangnya daripada memberi pengajaran. Dan kita 
mengatakan kepadanya: 

**Bekerjalah dan bermujahadahlah akan diri engkau! 3 * 

Jikalau ia menjawab: ”Aku tidak sanggup atas diriku”, maka 
kita jawab: Bekerjalah dan mujahadahl”. Karena kita mengetahui, 
bahwa jikalau ia meninggalkan yang demikian itu, niscaya binasalah 
manusia semua. Karena tiada orang yang tegak berdiri mengerjakan 
yang demikian itu, selain dia. 

Jikalau orang itu rajin dan maksudnya mencari kemegahan, 
maka dia itu binasa sendiri. Dan keselamatan agama semua orang, 
lebih kita sukai daripada keselamatan agamanya dia itu sendiri. Maka 
kita jadikan dia itu tebusan bagi kaum (golongan). Dan kita 
mengatakan: ’’Mudah-mudahan dia ini yang disabdakan oleh Ra- 
sululiah s.a.w.: 
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<—v_iy^ ^ j** 




(Innallaaha yuayyidu haadza’ddina bi-aqwaamin laa khalaaqa (ahum). 

Artinya: 


"Sesungguhnya Allah Ta*ala menguatkan Agama ini, dengan kaum 
(orang-orang) yang tiada berakhlak** (1). 

Kemudian, yang memberi pengajaran (wa‘idh) itu, ialah: orang 
yang ingin pada akhirat dan zuhud pada dunia, dengan perkataannya 
dan dengan zahiriyah jalan hidupnya. 

Adapun yang dikemukakan para wa‘idh pada masa sekarang ini 
(masa Al-Imam Al-Ghazali-peny>), ialah: dari kalimat-kalimat yang 
dihiasi, kata-kata yang bersajak, yang dibaringi dengan pantun-pan¬ 
tun, yang tak ada padanya pengagungan urusan agama dan penakutan 
kepada kaum muslimin. Akan tetapi, padanya yang memberi harapan 
dan keberanian kepada perbuatan-perbuatan maksiat, dengan senda- 
gurau yang ganjil-ganjil. 

Maka wajiblah dikosongkan negeri dari mereka itu. Sesungguh¬ 
nya mereka adalah pengganti-pengganti dajjal dan khalifah-khalifah 
setan. Dan sesungguhnya pembicaraan kita, ialah pada wa 4 idh, yang 
bagus pengajarannya, elok zahiriyahnya. Ia menyembunyikan pada 
dirinya, akan kesukaan penerimaan orang. Dan ia tidak bermaksud 
yang lain. 

Dan mengenai apa yang telah kami kemukakan pada Kitab Ilmu 
dahulu, dari hal janjian siksa (al-wa-‘iid), yang datang pada diri 
ulama jahat, adalah yang menerangkan, harusnya penjagaan diri dari 
fitnah-fitnah ilmu dan mara-bahayanya. Dan karena inilah, Nabi Isa 
a.s. mengatakan: ”Hai ulama jahat I Kamu mengerjakan puasa, 
mengerjakan shalat dan bersedekah. Dan kamu tiada mengerjakan apa 
yang kamu suruh. Dan kamu ajarkan apa yang tiada kamu kerjakan, 
Maka alangkah jahatnya apa yang kamu hukum. Kamu bertobat 
dengan perkataan dan angan-angan. Dan kamu kerjakan dengan hawa 
nafsu. Dan tidaklah mencukupi bagimu membersihkan kulitmu dan 
hatimu kotor. Dengan sebenarnya, aku mengatakan kepadamu; 
’’Janganlah ada kamu itu seperti alat pengayak (pembersihan) tepung, 
yang keluar daripadanya tepung yang baik dan tinggal padanya 
antahnya. Seperti itu pula kamu. Kamu keluarkan hukum dari 
mulutmu dan tingga llah iri hati dalam dadamu. Wahai budak dutiia! 

(1). Dirawikan An-Nasa-i, sebagaimana telah diterangkan dahulu. 
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Bagaimana akan diperoleh akhirat, oleh orang yang lidak habis 
nafsu-syahwatnya dari dunia. Dan tidak putus dari dunia kegemaran- 
nya. Dengan sebenarnya, aku mengatakan kepadamu,* bahwa hatimu 
itu menangis dari amal-perbuatanmu. Kamu jadikan dunia dibawah 
lidahmu dan amal dibawah tapak kakimu. Dengan sebenarnya, aku 
mengatakan kepadamu. Kamu rusakkan akhiratmu dengan kebaikan 
duniamu. Maka kebaikan dunia itu lebih kamu cintai daripada 
kebaikan .akhirat. Maka manakah manusia yang lebih rugi daripada 
kamu? Jikalau katnu ketahui akan celakanya kamu, sehingga kapan 
kamu membersihkan jaian bagi orang-orang yang berjalan malam. 
Dan kamu bermukim (berada), pada tempat orang-orang yang tiada 
tahu jaian. Seakan-akan kamu mengajak orang-orang dunia, supaya 
meninggalkan dunia itu untukmu. Pelan-pdauL Celaka bagimu! 
Apakah mencukupi bagi rumah yang gelap, bahwa diletakkan pelita di 
atas belakangnya dan di dalamnya meliarkan hati, lagi gelap? Maka 
begitu pula, tiada mencukupi bagimu, bahwa nur ilmu itu ada di 
mulutmu. Dan ronggamu itu meliarkan hati, lagi kosong dari nur ilmu 
itu. Wahai budak-budak dunia! Kamu tidak seperti budak-budak 
(hamba-hamba) yang taqwa. Dan tidak seperti orang-orang merdeka 
yang mulia, Mendekatilah dunia itu mencabutmu dari asal-usul kamu. 
Lalu dilemparkannya kamu di atas mukamu. Kemudian, ditelungkup- 
kannyaVkamu atas hidungmu. Kemudian, diambilnya kesalahan-kesa- 
lahan kamu, dengan dahimii. Kemudian, kamuditolak oleh ilmu dari 
belakangmu. Kemudian, diserahkannya kamu kepada- Raja Yang 
Mendatangican Agama, dalam keadaan kaki tiada beralas dan badan 
telanjang, sendirian. Maka diberitahukan kepadamu akan kejelekan 
kamu. Kemudian, diberi balasan kepadamu, disebabkan keburukan 
amahnu”. 

Dirawikan Al-Harts Al-Muhasibi hadits ini, pada sebahagian 
kitab-kitabnya. Kemudian, ia mengatakan: ’’Mereka itu ulama jahat, 
setan manusia dan fitnah kepada manusia. Mereka gemar pada 
harta-benda dunia dan ketinggian dunta. Mereka lebih mengutamakan 
dunia dari akhirat. Mereka menghinakan agama untuk dunia. Maka 
mereka di dunia itu malu dan memalukan. Dan di akhirat mereka itu 


merugi. 

Jikalau anda mengatakan: bahaya-bahaya ini nyata. Akan 
tetapi, telah tersebut pada hadits-hadits, mengenai ilmu dan penga- 
jaran, hal-hal yang digemarkan, dalam jumlah yang banyak. Sehingga 
Rasulullah s.a.w. bersabda: 
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(Lian-yahdiya ‘llaahu bika rajulan khairun laka minad-dtm-ya wa maa 
fiihaa) 

Artinya: 

”Bila diberi hidayah {petunjuk) oleh Allah dengan engkau sese orang, 
maka itu adalah lebih balk ba'gi engkau dari dunia dan isinya ”. ()). 

Nabi s.a.w. bersabda: 





Ayyumaa daa-’in da-‘aa ilaa hudan waMubi- 4 a ‘alaihi, kaana lahu 
ajruhu wa ajru manit-ta-ba-‘ah). 

Artinya: 

’’Siapa saja pengajak yang mengajak kepada petunjuk dan dia itu 
diikuti, maka baginya pahala dan pahala yang mengikutinya**. (2). 

Dan hadits-hadits lain, yang menerangkan keutamaan ilmu. 
Maka sayogialah dikatakan kepada orang yang berilmu: ’’Bekerjalah 
dengan ilmu dan tinggalkanlah berbuat ria dengan makhluk!”, 
sebagaimana dikatakan kepada orang yang telah digerakkan oleh ria 
pada shalat: ’’Jangan engkau meninggalkan amal! Akan tetapi 
sempurnakanlah amal itu dan bermujahadahlah melawan hawa 
nafsumu!”. 

Maka ketahuilah kiranya, bahwa keutamaan ilmu itu besar, Dan 
bahayanya lebih besar. Seperti keutamaan al-khilafah dan al-imarah. 
Dan tidak kita mengatakan kepada seseorang dari hamba Allah: 
’’Tinggalkanlah ilmu!”. Karena tidak ada, pada diri ilmu itu bahaya. 
Dan bahaya itu sesuhgguhnya, pada melahirkan ilmu itu, dengan 
menghadapi pengajaran (nasehat), pelajaran dan periwayatan hadits. 
Dan juga tidak kita mengatakan kepadanya: ’’Tinggalkanlah ilmu!”, 
selama ia mendapati pada dirinya, penggerak keagamaan, yang 
bercampur dengan penggerak ria. 

Adapun apabila dia tidak digerakkan, selain oleh ria, maka 
ditinggalkan melahirkan itu lebih bermanfa’at dan lebih menyelamat- 
kannya. Demikian juga, shalat-shalat nafilah (shalat sunat), apabila 

(1) . Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Sahal bin Sa‘ad. 

(2) . Dirawikan Muslim dari Abi Hurairah. Dan Ibnu Majah dari Anas. 
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semata-mata padanya penggerak ria, niscaya wajiblah meninggalkan 
shaiat nafilah tersebut. 

Adapun apabila digariskan kepadanya Oleh bisikan ria, pada 
waktu sedang shaiat dan ia bend kepada bisikan itu, maka janganlah 
ditinggalkan shaiat. Karena bahaya ria pada ibadah itu lemah. Dan 
bahaya itu besar pada jabatan pemerintahan dan pada menghadapi 
kedudukan-kedudukan tinggi pada ilmu-pengetahuan. 

Kesimpulannya, lingkat-tingkat itu tiga: 

Pertama: memegang pemerintahan. Dan bahaya padanya besar. 
Dan telah ditinggalkan oleh segolongan dari salaf (orang-orang 
terdahulu), karena takut dari bahaya itu. 

Kedua: puasa, shaiat, hajji dan perang. Dan para salaf yang 
kuat dan yang lemah, telah mengerjakan ibadah tersebut. Dan tidak 
dipilih oleh mereka untuk meninggalkannya, karena takut bahaya. 
Dan yang demikian itu, karena lemahnya bahaya yang masuk 
padanya. Dan sanggup meniadakannya, serta menyempurnakan amal 
karena Allah, dengan kekuatan yang paling kurang. 

Ketiga: yaitu: diantara dua tingkat tadi. Yaitu: menghadapi 
kedudukan pengajaran (nasehat), fatwa, riwayat hadits dan mengajar. 
Dan bahaya padanya sangat sedikit, dibandingkan dengan bahaya 
pada pemerintahan. Dan lebih banyak daripada yang pada shaiat. 
Maka shaiat itu, sayogialah tidak ditinggalkan oleh orang yang lemah 
dan orang yang kuat. Akan tetapi, ditolak gurisan ria itu. Dan 
pemerintahan, sayogialah ditinggalkan terns, oleh orang-orang yang 
lemah, tidak oleh orang-orang yang kuat. Dan kedudukan ilmu-pe- 
ngetahuan itu, diantara yang dua tadi. 

Siapa yang mencoba bahaya kedudukan ilmu, niscaya ia tahu, 
bahwa kedudukan ilmu itu lebih menyerupai dengan pemerintahan. 
Dan menjaga diri daripadanya, pada pihak orang yang lemah itu lebih 
menyelamatkan. 

Wa’llahu A’lam-Allah Yang Mahatahu. 

Dan disini ada tingkat keempat. Yaitu: mengumpulkan harta 
dan mengambilnya untuk dibagi-bagikan kepada orang-orang yang 
berhak. Maka pada membelanjakan harta dan melahirkan kemurahan, 
karena menarik pujian dan memasukkan kesenangan kepada hati 
manusia itu, suatu kelazatan bagi diri. Dan bahaya padanya juga 
banyak. Dan karena itulah, ditanyakan Al-Hasan Al-Bashati r.a. dari 
hal seorang laki-laki yang mencari makanan pokok (,qut ). Kemudian 
sesudah diperolehnya makanan itu-ditahannya. Dan seorang laki-laki 
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yang lain, yang mencari lebih dari qutnya. Kemudian ia sedekahkan. 
Lalu Al-Hasan Al-Bashari r.a. menjawab: ’’Orang yang duduk (tidak 
mencari) itu, lebih utama (lebih afdlal). Karena apa yang diketahui 
mereka, dari sedikitnya keselamatan di dunia. Dan sesungguhnya 
sebahagian dari zuhud itu, meninggalkan dunia, karena mendekatkan 
diri kepada Allah Ta’ala. 

Abud-Darda’ r.a. mengatakan: ’’Tiadalah menyukakan aku, 
bahwa aku bermukim pada tangga masjid Damaskus. Lalu aku 
peroleh setiap hari lima puluh dinar, yang akan aku sedekahkan. 
Sesungguhnya aku tidak mengharamkan bagi diriku berjual-beli. Akan 
tetapi aku menghendaki, bahwa aku ini termasuk diantara orang- 
orang yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan berjualan, daripada 
mengingati Allah (dzikru’llah)”. 

Sesungguhnya berselisih pendapat diantara para ulama. Maka 
segolongan mengatakan, bahwa apabila mencari dunia dari yang halal 
dan selamat daripada dunia dan menyedekahkannya, maka itu adalah 
lebih afdlal, daripada menyibukkan diri dengan ibadah dan amal 
nafilah (amalan sunat). 

Segolongan mengatakan, bahwa duduk berkekalan pada meng¬ 
ingati Allah (dzikru’llah) itu lebih afdlal. Mengambil dan member! itu 
mengganggu daripada dzikru’llah. 

Sesungguhnya Nabi Isa Al-Masih a.s. mengatakan: ”Hai pencari 
dunia! Hendaklah memperoleh kebajikan dengan dunia! Engkau 
tinggalkan dunia itu lebih mendatarigkan kebajikan lagi”. 

Nabi Isa. a.s. berkata pula: ’’Sesedikitnya pada mencari dunia 
itu, ialah, bahwa ia diganggu oleh perbaikannya, daripada dzikru’llah. 

Dan dzikrullah itu lebih agung dan lebih afdlal. 

Ini adalah pada orang yang selamat dari bahaya-bahaya. 
Adapun orang yang mendatangi bahaya ria, maka ditinggalkannya 
dunia itu lebih mendatangkan kebajikan. Dan sibuk dengan dzikir 
tiada berselisih pendapat lagi bahwa itu yang lebih afdlal. 

Kesimpulannya, bahwa apa yang menyangkut dengan makhluk 
dan bagi diri ada kelezatan padanya, maka itu adalah tempat 
berkembangnya bahaya. Dan yang lebih disukai, ialah berbuat amal 
dan menolak bahaya-bahaya. Jikalau lemah, maka hendaklah mem- 
perhatikan dan berusaha sungguh-sungguh. Dan hendaklah meminta 
fatwa pada hati dan menimbang, apa yang ada padanya kebajikan, 
dengan apa yang ada padanya kejahatan. Dan hendaklah diperbuat, 
apa yang ditunjukkan oleh nur ilmu, tidak yang dicenderungi oleh 
tabiat (karakter). 
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Kesimpulannya, bahwa apa yang didapati lebih ringan pada hati, 
maka pada kebanyakannya itu lebih mendatangkan melarat kepada- 
nya. Karena nafsu itu tidak mengisyaratkan, seiain dengan kejahatan. 
Dan sedikitlah nafsu itu memperoleh kelazatan pada kebajikan dan 
cenderung kepada kebajikan. Walapun ada, yang demikian itu, tidak 
jauh pula pada sebahagian keadaan. 

lnilah hal-hal yang tidak mungkin hukumnya, diatas uraian-urai- 
annya dengan negatif (nafi) dan positif (itsbat). Itu adalah terserah 
kepada kesungguhan (ijtihad) hati. Supaya ia melihat padanya, karena 
agamanya. Dan meninggalkan apa yang meragukan, kepada yang 
tidak meragukan. 

Kemudian, kadang-kadang terjadi dari apa yang kami sebutkan 
itu, tipuan bagi orang bodoh. Lalu ia memegang harta dan tidak 
membelanjakannya, karena takut dari bahaya. Dan itu adalah kikir 
yang sebenarnya. Dan tiada berselisih pendapat diantara para ulama, 
tentang membagikan harta pada hal yang mubah (yang diperbolehkan), 
lebih-Iebih lagi dari hal sedekah itu, lebih afdlal daripada menahannya. 
Dan berselisih pendapat itu, ialah mengenai orang yang memerlukan 
kepada usaha, bahwa yang afdlal: usaha dan membelanjakan atau 
semata-mata berdzikir. Dan yang demikian, karena pada usaha itu 
terdapat bahaya-bahaya. 

\ 

Adapun harta yang diperoleh dari yang halal, maka membagi- 
kannya adalah lebih afdlal daripada menahannya dalam segala hal. 

Jikalau anda bertanya: dengan tanda apa anda ketahui, bahwa 
orang alim dan orang yang memberi pengajaran (nasehat) itu, orang 
yang benar, lagi ikhlas pada pengajarannya, tiada menghendaki 
memperlihatkan (ria) kepada manusia?. 

Maka ketahuilah, bahwa yang demikian itu mempunyai tanda- 
tanda: 

Salah satu daripadanya, bahwa kalau muncul orang yang lebih 
baik pengajarannya daripadanya atau lebih banyak ilmunya daripada¬ 
nya dan manusia sarigat menerima pengajaran orang itu, niscaya ia 
bergembira dan tidak dengki kepadanya. 

Ya, tiada mengapa ghibthah. Yaitu: bercita-cita bagi dirinya 
sendiri, seperti ilmu orang itu . 

Tanda yang lain t bahwa apabila pembesar-pembesar hadllr pada 
majlisnya, niscaya tidak berobah perkataanya. Akan tetapi, tetap 
sebagaimana yang sudah-sudah. la melihat kepada makhluk dengan 
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satu mata penglihatan (tidak ada perbedaan penglihatannya di antara 
seorang dengan lainnya). 

Tanda yang lain, bahwa ia tidak menyukai orang mengikutinya 

di jaian dan orang berjalan di belakangnya di pasar-pasar. Dan bagi 
yang demikian, banyak tanda-tanda, yang panjang penghinggaannya. 

Diriwayatkan dari Sa’id bin Abi Marwan, yang mengatakan: 
”Adalah aku duduk dijsamping Al-Hasan, kelika masuk ketempat 
kami Al-Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsaqafi, dari sebahagian pintu masjid. 
Dan bersama Al-Hajjaj itu pengawalnya. Al-Hajjaj itu mengenderai 
kuda Rum berwarna kuning {burdzun ash/ar). Lalu Al-Hajjaj itu 
masuk ke halaman masjid dengan mengenderai burdzunnya. 

Maka ia menoleh ke sana-ke mari dalam masjid. Lalu tidak 
dilihatnya di belakangnya, lebih ramai dari kelompok (halqah) 
Al-Hasan. Maka ia menuju ke halqah tersebut, sehingga ia sampai 
dekat halqah itu. Kemudian, ia melipatkan pahanya, lalu turun dari 
kuda dan berjalan menuju Al-Hasan. 

Tatkala Al-Hasan melihat Al-Hajjaj menuju kepadanya, lalu 
beliau renggangkan tempat untuk Al-Hajjaj di samping tempat 
duduknya. 

Sa‘id — perawi riwayal ini — mengatakan: ’’Akupun mereng- 
gangkan pula untuk Al-Hajjaj di samping tempat dudukku. Sehingga, 
di antara aku dan Al-Hasan, terdapat renggang dan tempat duduk 

bagi Al-Hajjaj. 

Lalu Al-Hajjaj datang dan ia duduk antara aku dan Al-Hasan. 
Dan Al-Hasan terus berbicara dengan pembicaraan yang dibicarakan- 
nya pada setiap hari. Al-Hasan tiada memutuskan perkataannya”. 

Sa‘id meneruskan riwayatnya: ’’Lalu aku mengatakan pada 
diriku. Aku akan mencoba Al-Hasan hari ini. Akan aku lihat, adakah 
terbawa Al-Hasan oleh duduknya Al-Hajjaj di sampingnya, 
untuk menambahkan pada perkataannya, yang mendekatkan dia 
kepada Al-Hajjaj? Atau terbawa Al-Hasan oleh kehebatan Al-Hajjaj, 
bahwa ia mengurangi perkataannya?”. 

Maka Al-Hasan itu berkata-kata dengan suatu perkataan, yang 
serupa dengan apa yang diperkatakannya pada setiap hari. Sehingga ia 
selesai kepada akhir perkataannya. 

Tatkala Al-Hasan telah selesai daripada perkataannya dan dia 
tidak perduli dengan Al-Hajjaj, lalu Al-Hajjaj mengangkat tangannya 
dan memukul bahu Al-Hasan. Kemudian, Al-Hajjaj mengatakan: 
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’’Benarlah Asy-Syaikh dan telah berbuat baik!*’ Maka haruslah kamu 
semua dengan majlis ini dan yang serupa dengan majlis ini! Maka 
buatlah majlis ini menjadi tingkah-laku dan kebiasaan. Sesungguhnya 
sampaj kepadaku dari Rasulullah s.a.w. yang mengatakan: ’’Bahwa 
majlis dzikir itu adalah kebun sorga” (1). Jikalau tidaklah apa yang 
kami tanggung dari urusan manusia, niscaya tidaklah kamu mengalah- 
kan kami atas majlis ini. Karena kami ketahui dengan kelebihannya”. 

Sa‘id meneruskan riwayatnya: ’’Kemudian, Al-Hajjaj membuka 
mulutnya, lalu berkata, yang menakjubkan Al-Hasan dan orang-orang 
yang hadlir, dari kemahirannya berbicara ( balaghahnya ). 

Tatkala Al-Hajjaj telah selesai berbicara, lalu ia bangun berdiri. 
Maka datanglah seorang laki-laki dari penduduk negeri Syam (Syria) 
ke majlis Al-Hasan tersebut, ketika Al-Hajjaj sudah bangun berdiri, 
seraya mengatakan: ’’Wahai hamba Allah yang muslimin! Apakah 
kamu tidak heran, bahwa aku ini seorang tua yang telah lanjut 
usianya? Aku disuruh berperang, lalu aku mengeluarkan perbelanjaan 
berupa kuda, baghal (seperti keledai) dan aku mengeluarkan 
perbelanjaan membuat kemah. Dan aku mempunyai tigaratus dirham 
dari pemberianku. Dan aku mempunyai tujuh orang anak perempuan 
dari keluargaku”. 

Lalu orang tua tersebut mengadukan halnya, sehingga hancurlah 
hati Al-Hasan dan sahabat-sahabatnya. Dan Al-Hasan menelungkup- 
kan kepalanya. 

Tatkala orang itu selesai dari berbicara, lalu Al-Hasan meng- 
angkat kepalanya, seraya mengatakan: ”Apakah kiranya mereka! 
Mereka diperangi oleh Allah! Mereka mengambil hamba-hamba Allah 
itu menjadi pelayan dan harta Allah itu bergiliran. Mereka membunuh 
manusia atas dinar dan dirham. Maka apabila ia memerangi musuh 
Allah, niscaya ia berperang dalam kemah yang hebat dan di atas 
baghal yang cepat. Dan apabila ia suruh berperang saudaranya, 
niscaya disuruhnya berperang dalam keadaan lapar, lagi berjalan 
kaki”. : 

Maka tidaklah Al-Hasan itu tenang, sehingga disebutnya mereka 
itu, dengan kekurangan yang paling keji dan yang sangat buruk. Lalu 
orang yang dari penduduk negeri Syam tadi, bangun berdiri, yang 
tadinya ia duduk dekat Al-Hasan. Lalu ia berjalan kepada Al-Hajjaj. 
Dan diceriterakannya kepada Al-Hajjaj perkataan Al-Hasan. Al-Ha¬ 
san tetap pada tempat semula, sehingga datanglah kepadanya 


(t). Hadits ini dirawikan At-Tirmidzi dan katanya, hadits baik, tetapi gharib. 



Lalu Al-Hasan bangun berdiri. Dan kami kasihan kepadanya, 
dari sangat keras perkataannya, yang diperkatakannya. Maka demi- 
kianlah Al-Hasan itu, sehingga ia kembaii ke tempat duduknya yang 
semula. Dan dia itu tersenyum dan sedikitlah aku melihat mulutnya 

terbuka, yang ia tertawa. Sesungguhnya dia itu tersenyum. Lalu ia 
menghadap kedepan, sehingga ia duduk pada tempatnya yang semula. 

Ia mengagungkan amanah dan mengatakan: "Sesungguhnya kamu ' 
duduk-duduk dengan amanah. Seakan-akan kamu menyangka, bahwa 
khianat itu tidak ada, selain pada dinar dan dirham. Sesungguhnya 
khianat yang paling besar, ialah: bahwa duduk-duduk bersama kita, 
seorang laki-laki. Lalu kita merasa tenteram duduk di sampingnya. 
Kemudian, orang itu berjalan, lalu ia berjalan pelan-pelan dengan 
kita, kepada bunga api neraka. Sesungguhnya aku datang kepada 
orang itu (2), lalu ia mengatakan: "Aku pendekkan atasmu dari 
lidahmu!" Dan perkataanmu!" Apabila orang itu memerangi musuh 
Allah begitu-begitu dan apabila ia menyuruh saudaranya berperang, 
niscaya disuruhnya berperang begitu Tak ada bapakmu! Kamu 
gerakkan, manusia atas kami? Adapun aku adalah di atas yang 
demikian. Dilembutkan mereka oleh nasehatmu. Maka aku pendekkan 
atasmu dari lidahmu". 

' Sa‘id meneruskan riwayatnya: "Lalu Al-Hajjaj itu ditolak oleh 
Allah daripadaku". Dan Al-Hasan mengenderai keledainya, bermak- 
sud pulang ke rumahnya. Maka tiba-tiba waktu ia sedang berjalan, 
ketika ia berpaling, lalu dilihatnya orang banyak mengikutinya. Maka 
ia berhenti, seraya bertanya; "Adakah kamu mempunyai hajat 
keperluan? Atau kamu mau menanyakan sesuatu? Jikalau tidak, 
maka kembalilah!". 

Maka tidaklah tinggal ini dari hati hamba Allah. 

Dengan tanda-tanda tersebut dan yang seperti tanda-tanda itu, 
jelaslah rahasia batin. Dan manakala anda melihat alim ulama, yang 
berlainan satu sama lain dan berdengki-dengkian, tidak jinak-menji- 
nakkan hati dan tidak bertolong-tolongan, maka ketahiiilah, bahwa 
mereka itu teiah membeli kehidupan dunia dengan harganya akhirat. 
Maka mereka itu rugi. 

(1) . Yang dimaksud dengan Amir ini, ialan: Al-Hajjaj. Menurut sejarah, memang 

Al-Hajjaj ini seorang penguasa dari pihak kerajaan Bani Ummiyah, yang terkenal 
keras dan k^jam terhadap lawan poKtiknya (Peny.). 

(2) . Yang dimaksud dengan orang itu di sini, ialah: Al-Hajjaj tadi. 
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Wahai Allah Tuhan kami! Kasihanilah kami dengan kasih-sa- 
yangMu, wahai yang Maha pengasih dari yang pengasih! 

PENJELASAN: a pa yang shah dari kerttjinan hamba bagi ibadah, 

disebabkan dilihat makhluk dan apa yang tidak shah . 

Ketahuilah, bahwa seseorang itu kadang-kadang bermalam 
bersama orang banyak pada suatu tempat. Lalu mereka itu bangun 
malam untuk shalat tahajjud. Atau bangun sebahagian mereka. Lalu 
mereka itu mengerjakan shalat malam seluruhnya atau sebagiannya. 
Dan orang yang tersebut di atas tadi, adalah termasuk orang yang 
bangun malam di rumahnya, mendekati sesaat saja, Maka apabila ia 
melihat orang banyak, lalu bangkit kerajinannya, untuk menyesuaikan 
diri. Sehingga ia menambahkan di atas yang dibiasakannya. Atau ia 
mengerjakan shalat, sedang dia tidak pernah membiasakan sekali-kali 
mengerjakan shalat malam (shalat tahajjud). 

Demikian pula, kadang-kadang ia berada pada suatu tempat, 
dimana orang tempat tersebut mengerjakan puasa. Maka membangkit- 
lah baginya kerajinan pada berpuasa. Dan jikalau mereka tidak ada, 
niscaya tidaklah membangkit kerajinan itu. 

Maka ini, kadang-kadang disangka orang bahwa itu ria. Dan 
yang wajib (yang perlu) ialah meninggalkan penyesuaian dengan 
mereka itu. Dan tidaklah seperti yang demikian, secara mutlak. Akan 
tetapi ada penguraian. Karena setiap orang mukmm itu gemar pada 
ibadah kepada Allah Ta‘ala, pada bangun malam untuk shalat 
tahajjud dan puasa pada siang hari, Akan tetapi, kadang-kadang 
dihalangi oich penghalang-penghalang, dicegah oleh kesibukan dan 
dikerasi oleh ketekunan pada hawa-nafsu. Atau ditarik oleh kelalaian. 
Maka kadang-kadang, adanya dilihat oleh orang lain itu menjadi 
sebab hilangnya kelalaian. Atau tertolaknya penghalang-penghalang 
dan kesibukan pada sebahagian tempat. Lalu membangkitlah kera¬ 
jinan. 

Kadang-kadang orang itu di tempatnya sendiri. Lalu dipotong 
oleh beberapa sebab, daripada mengerjakan shalat tahajjud. Seperti: 
nyenyaknya tidur di atas tempat tidur yang empuk. Atau tetapnya 
bersenang-senang dengan isterinya. Atau bercakap-cakap bersama 
keluarga dan kaum kerabatnya. Atau sibuk dengan anak-anaknya. 
Atau membaca perhitungan bersama orang-orang yang berjual-beli 
dengan dia. 

Maka apabila ia berada pada tempat tinggal yang jauh, niscaya 
tertolaklah segala yang menyibukkan itu, yang melemahkan kege- 
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marannya dari kebajikan. Dan berhasillah sebab-sebab baginya, yang 
membangkitkan kepada kebajikan, seperti: dilihatnya mereka. Dan 
mereka itu sudah menghadapkan dirinya kepada Allah dan berpaling 
daripada dunia. Maka ia melihat kepada mereka. Lalu ia berlomba- 
lomba dengan mereka. Dan sulitlah baginya, oleh sebab mereka itu 
telah mendahuluinya dengan ketaatan kepada Allah. Maka tergeraklah 
pengajaKnya karena agama, tidak karena ria. Atau kadang-kadang ia 
dipisahkan oleh tidur, karena tidak disenanginya tempat itu ataupun 
sebab yang lain. Maka ia memperoleh hilangnya tidur. Dan pada 
tempatnya sendiri, kadang-kadang ia dikerasi oleh tidur. Dan 
kadang-kadang bertambah kepadanya, bahwa ia selalu pada tempat¬ 
nya sendiri. Dan dirinya tidak membolehkan selalu dengan mengerja- 
kan shalat tahajjud. Dan dirinya itu membolehkan shalat tahajjud 
tersebut pada waktu yang sedikit saja. Maka adalah yang demikian 
itu, sebabnya kerajinan ini, serta tertolaknya penghalang-penghalang 
lainnya. 

Kadang-kadang sukar kepadanya berpuasa di tempatnya sendiri 
dan bersama dia makanan-makanan yang enak. Dan sulit ia bersabar 
dari makanan itu. Maka apabila ia berhajat kepada makanan tersebut, 
niscaya tidak sukar kepadanya. Lalu tergeraklah ajakan agama untuk 
berpuasa. Maka nafsu-syahwat yang ada itu adalah penghalang-peng¬ 
halang dan pendorong-pendorong yang mengalahkan penggerak 
agama. Apabila ia selamat daripadanya, niscaya kuatlah penggerak 
itu. 

Maka ini dan sebab-sebab yang lain yang seumpama ini, 
dapatlah tergambar akan terjadi. Dan yang menjadi sebab padanya, 
ialah: dilihat manusia dan adanya dia bersama manusia itu. Dan setan 
serta yang demikian, kadang-kadang menghalangi dari amal. Dan 
mengatakan: ’’Jangan engkau meiakukan amal! Sesungguhnya eng- 
kau itu adalah berbuat ria. Karena engkau tidak meiakukan amal di 
rumah engkau sendiri. Dan jangan engkau tambahkan atas shalat 
engkau yang biasa!”. 

Kadang-kadang ada kegemarannya itu pada menambahkan, 
karena dilihat mereka. Dan karena takut dari celaan mereka. Dan 
karena dikaitkan mereka, bahwa dia itu malas. Lebih-lebih lagi, 
apabila mereka itu menyangka, bahwa dia bangun malam untuk shalat 
tahajjud. Dan dirinya tidak membolehkan, bahwa dia jatuh darajat- 
nya (gengsinya) dari mata mereka. Lalu ia menghendaki memelihara 
kedudukannya. 

Dan ketika itu, kadang-kadang setan mengatakan: ’’Bershalat- 
lah, sesungguhnya engkau itu orang yang ikhlas! Dan engkau tidak 



mengerjakan shalat, lantaran mereka. Akan tetapi karena Allah. Dan 
sesungguhnya engkau tidak mengerjakan shalat pada setiap malam, 
karena banyaknya penghalang-penghalang. Dan sesungguhnya yang 
mengajak engkau kepada shalat itu, adalah karena hilangnya 
penghalang-penghalang. Tidak karena dilihat oleh mereka”. 

Dan ini adalah hal yang meragukan, kecuali bagi orang-orang 
yang mempunyai bashirah {mata hati). 

Maka apabila diketahui, bahwa penggerak itu ria, lalu tiada 
sayogialah ia menambahkan, daripada yang dibiasakannya. Dan 
tidak, walau satu rakaat pun. Karena ia menjadi maksiat kepada 
Allah, dengan mencari pujian manusia, dengan ketaatan kepada 
Allah* Dan jikalau kebangkitannya untuk menolak penghalang-peng¬ 
halang dan tergeraknya kegemaran dan perlombaan, disebabkan 
ibadah mereka, maka hendaklah ia menyesuaikan dengan mereka. 

Tanda yang demikiafi, ialah mengemukakan kepada dirinya 
bahwa jikalau ia melihat mereka mengerjakan shalat, dari tempat 
yang kira-kira mereka tidak melihat dia. Akan tetapi dari balik tabir. 
Dan dia pada tempat itu sendiri. Adakah dirinya bermurah hati de¬ 
ngan shalat dan mereka itu tidak melihatnya? 

Jikalau dirinya bermurah hati dengan shalat itu, maka nendak- 
lah ia shalat ! Maka sesungguhnya, ialah kebenaran. Dan jikalau ada 
yang demikian itu berat atas dirinya, jikalau ia jauh dari mata 
mereka, maka hendaklah ditinggaikannya shalat itu. Maka sesungguh¬ 
nya penggeraknya, ialah: ria. 

Begitu pula, kadang-kadang manusia itu datang pada hari 
Jum ’at pada masjid jami* {masjid yang dipakai untuk shalat Jum 'at), 
dari rajinnya shalat, apa yang tidak didatangginya setiap hari. Dan 
mungkin ada yang demikian itu, karena suka pujian mereka. Dan 
mungkin ada kerajinannya itu, disebabkan kerajinan mereka. Dan 
hilang kelalaiannya, disebabkan menghadapnya mereka kepada Allah 
Ta’ala. Kadang-kadang dengan yang demikian, tergeraklah penggerak 
agama dan dibarengi oleh tertariknya nafsu kepada kesukaan pujian. 

Maka manakala diketahuinya, bahwa yang mengeras pada 
hatinya, ialah kehendak agama, maka tiada sayogialah, ia meninggal- 
kan amal, dengan apa yang didapatinya, daripada kesukaan pujian. 
Akan tetapi sayogialah, ditolaknya yang demikian itu atas dirinya 
dengan kebencian. Dan ia berbuat mengerjakan iabadah. 

Begitu pula, kadang-kadang suatu jama’ah (rombongan ibadah) 
itu menangis. Lalu ia melihat kepada mereka. Maka datanglah 





tangisnya, karena takut kepada Allah Ta’ala, tidak karena ria. Dan 
jikalau ia mendengar perkataan itu sendirian, niscaya dia tidak 
menangis. Akan tetapi, tangisan manusia membekas pada melunakkan 
hatinya. 

Kadang-kadang tidak datang tangisnya. Lalu ia turut menangis, 
sekali karena ria dan pada lain kali, serta kebenaran. Karena ia takut 
atas dirinya, akan kekesatan hati, ketika mereka itu menangis dan dia 
tidak keluar air mataoya. Lalu ia turut menangis, dengan paksaan. 
Dan itu adalah terpuji. 

Dan tanda kebenaran padanya, ialah, bahwa ia kemukakan 
kepada dirinya, bahwa jikalau ia mendengar tangisan mereka, dari 
tempat yang kira-kira mereka tiada melihatnya, maka adakah ia takut 
atas dirinya, akan kekesatan hati, lalu ia membuat dirinya menangis 
atau tidak?. 

Maka jikalau ia tidak mendapati yang demikian, ketika 
diumpamakan tersembunyi dari mata mereka, maka sesungguhnya 
takutnya itu, adalah dari dikatakan, bahwa dra itu kesat hati. Maka 
sayogialah, ia meninggalkan membuat tangisan itu. 

Lukman a.s. mengatakan kepada puteranya: ’’Janganlah engkau 
memperlihatkan kepada manusia, bahwa engkau takut kepada Allah, 
supaya mereka memuliakan engkau! Dan hatimu itu zalim”. 

Begitu pula memekik, menarik nafas dan mengerang (mengata¬ 
kan aduh dan sebagainya) ketika mendengar pembacaan Al-Qur’an 
atau dzikir atau pada sebahagian keadaan yang berlaku. Sekali ada 
yang demikian itu dari kebenaran, kesedihan, ketakutan, penyesalan 
dan keluhan. Dan kali yang lain, ada yang demikian itu, karena 
dilihatnya kesedihan orang lain dan kekesatan hatinya. Lalu ia 
memberatkan dirinya (memaksakan dirinya) untuk menarik nafas dan 
mengeluh. Dan ia turut bersedih. 

Yang demikian itu terpuji. Kadang-kadang dibarengi oleh 
kegemaran pada yang demikian, untuk menunjukkan bahwa dia itu 
banyak kesedihan. Supaya ia dikenal orang dengan yang demikian. 

Jikalau semata-mata itu mengajaknya, maka itu ria namanya, 
walaupun pengajak itu dibaringi dengan pengajak kesedihan. 

Jikalu ajakan itu ditolaknya, tidak diterimanya dan tidak 
disukainya, niscaya selamatlah tangisannya dan turutnya dalam 
tangisan itu. Dan jikalau diterimanya yang demikian dan ia cenderung 
kepadanya dengan hatinya, niscaya binasalah pahalanya. Lenyaplah 
usahanya. Dan ia mendatangi bagi kemarahan Allah Ta’ala. 
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Dan kadang-kadang asal keluhan itu dari kesedihan. Akan 
tetapi, dipanjangkannya dan ditambahkannya pada meninggikan 
suara. Maka tambahan itu adalah ria. Dan itu terlarang. Karena 
tambahan itu pada hukum permulaannya, adalah karena semata-mata 
ria 

Kadang-kadang berkobar dari ketakutan itu, apa yang tiada 
dikuasai oleh hamba itu akan dirinya. Akan tetapi didahului oleh 
gurisan ria. Lalu diterimanya. Maka gurisan ria itu mengajak kepada 
tambahan penyedihan suara. Atau meninggikan suara. Atau menjaga 
terus air mata mengalir pada muka. Sehingga air mata itu dilihat 
orang, sesudah turunnya, karena takut kepada Allah. Akan tetapi 
dipelihara bekasnya pada muka, untuk karena ria. 

Begitu pula, kadang-kadang ia mendengar dzikir. Lalu lemah 
kekuatannya dari ketakutan. Lalu ia jatuh. Kemudian, ia malu untuk 
dikatakan, bahwa dia jatuh dari bukan hilangnya akal dan keadaan 
yang berat bagi dirinya. Lalu ia menjerit dan memperlihatkan dirinya 
sedih, secara paksaan. Supaya ia memperlihatkan, bahwa ia jatuh 
karena pingsan. 

Sesungguhnya adalah permulaan jatuh itu dari kebenaran. Dan 
kadang-kadang hilang akalnya, lalu ia jatuh. Akan tetapi, ia segera 
sembuh..Lalu dirinya gundah, bahwa dikatakan; keadaannya itu tidak 
tetap. Sesungguhnya, keadaannya itu seperti petir yang menyambar. 
Lalu ia berkekalan memekik dan menari, supaya dilihat keterusan 
keadaannya yang demikian. 

Begitu pula kadang-kadang ia sembuh, sesudah lemah. Akan 
tetapi, kelemahannya hilang dengan segera. Lalu ia gundah, bahwa 
dikatakan: pingsannya itu tidak benar. Kalau benar, tentu lemahnya 
itu berjalan terus. Lalu ia meneruskan melahirkan kelemahan dan 
pengeluhan. Maka ia bersandar pada orang lain, supaya dilihat orang, 
bahwa dia lemah daripada berdiri. Dan ia membuat terhoyong pada 
berjalan dan mendekatkan langkah kakinya, untuk melahirkan, bahwa 
dia itu lemah daripada berjalan cepat. 

Maka ini semua, adalah tipu-daya setan dan tikaman nafsu. Dan 
apabila sudah berbahaya, maka obatnya, ialah dia harus ingat. 
bahwa jikalau manusia mengetahui akan nifaq (kemunafikan)nya pada 
batiniyahnya dan mereka melihat kepada dlamimya (hati kecilnya ), 
niscaya manusia itu akan mengutuknya. Dan sesungguhnya Allah 
Ta'ala melihat kepada dlamirnya. Dan Dia lebih lagi mengutuknya. 
Sebagaimana diriwayatkan dari Dzin Nun r.a., bahwa Dzin-Nun itu 
bangun berdiri dan memekik. Lalu bangun berdiri bersama dia 
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seorang syaikh lain, dimana Dzin-Nun melihat padanya tanda 
pemaksaan diri. Lalu Dzin-Nun mengatakan: Hai syaikh, yang melihat 
engkau ketika engkau bangun berdiri!” 


Lalu syaikh itu duduk. 

Semua itu termasuk amal perbuatan orang-orang munafik. Dan 
tersebut pada hadits: 


- ^ 


o 






(Ta-‘awwadzuu bil-laahi min khusyuu-‘in-nifaaq). 

Artinya: 

’’Berlindunglah dengan Allah dari khusyuknya kemUnafikan!”. (1). 

Sesungguhnya khusyuk kemunafikan itu, ialah: khusyuknya 
semua anggota badan, sedang hati tidak khusyuk. 


Dan termasuk di antara yang demikian itu: memohonkan ampun 
(istighfar) dan berlindung (isti’adzah) dengan Allah dari azab dan 
marahNya. 

Yang demikian itu, kadang-kadang adanya karena gurisan 
ketakutan, teringat dosa dan penyesalan atas dosa. Dan kadang-ka¬ 
dang, karena berbuat ria. 

V 

Maka ini adalah gurisan-gurisan yang datang kepada hati, yang 
berlawanan, yang bersamaan, yang berdekatan antara satu dengan 
lainnya. Yaitu: serta berdekatan satu sama lainnya, adalah terdapat 
keserupaan. Maka intiplah hatimu, pada tiap-tiap yang terguris bagi 
kamu! Perhatikanlah, apa dia itu dan dari mana dia itu! Maka 
jikalau dia itu, karena Allah, maka teruskanlah! Dan jagalah serta 
yang demikian, bahwa ada yang tersembunyi kepada engkau, sesuatu 
dari ria yang dia itu, seperti: merangkulnya semut! Dan hendaklah 
engkau di atas ketakutan dari ibadah engkau, adakah ibadah itu 
diterima atau tidak? Karena takutnya engkau diatas ke-ikhlas-an 
padanya. Dan jagalah bahwa selalu membaru bagi engkau, gurisan 
kecenderungan kepada pajian mereka, sesudah masuk pada amal 
dengan ikhlas! Maka sesungguhnya yang demikian itu, terrriasuk yang 
banyak sekali. 

Apabila terguris bagi engkau, maka bertafakurlah, pada dilihat 
oleh Allah atas engkau dan kutukanNya kepada engkau! Dan 

(1). Dirawikan Al-Baihaqi dari Abubakar Ash-Shiddik. Hadits ini dipandang dla'if oleh 
Ahmad dan Ibnu Mu-‘in. 
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ingatlah, apa yang dikatakan oleh salah seorang dari tiga orang, yang 
bermusuhan dengan Ayyub a.s., ketika ia mengatakan: ”Hai Ayyub! 
Apakah engkau tidak tahu, bahwa hamba itu disesatkan oleh 
ke-ierus-terangnya <‘alaniyah)nya, dimana ia menipu dirinya sendiri 
dan dibalasi dengan kerahasiaan (sarirah)nya”. Dan doa setengah 
mereka: ”Aku berlindung dengan ENGKAU, bahwa dilihat oleh 
manusia, bahwa aku takut kepada ENGKAU dan ENGKAU 
mengutuk aku”. 

Dan adalah di antara do*a Ali bin AJ-Husain r.a., yaitu: ”Wahai 
Allah'Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung dengan ENGKAU, 
bahwa ENGKAU baguskan pada kilatan mata, akan ‘alaniyahku. Dan 
ENGKAU kejikan bagi ENGKAU, pada apa yang aku sembunyikan 
akan sarirah, yang memelihara kepada dilihat manusia dari diriku. 
Dan menyia-nyiakan bagi apa yang ENGKAU melihatnya daripadaku. 
Aku lahirkan kepada manusia, yang terbaik urusanku. Dan aku 
membawa kepada ENGKAU dengan amalku yang terjahat. Karena 
mendekatkan diri kepada manusia dengan kebaikan-kebaikanku. Dan 
lari daripada mereka, kepada ENGKAU dengan keburukan-keburu- 
kanku. Maka turunlah kepadaku kutukan ENGKAU. Dan haruslah 
atasku, kemarahan ENGKAU. Lindungilah aku daripada yang 
demikian, wahai Tuhan seru sekalian alam!”. 

Salah seorang dari orang yang tiga itu yang datang kepada Ayyub 
a.s., mengatakan: ”Hai Ayyub! Apakah engkau tidak tahu, bahwa 
mereka memelihara ‘alaniyahnya dan menyia-nyiakan sarirahnya, 
ketika meminta hajatnya kepada Tuhan Yang Maha pengasih? Muka 
mereka itu hitam”. 

Maka inilah kesimpulan bahaya ria! Maka hendaklah hamba itu 
mengintip hatinya, supaya mengetahui bahaya-bahaya itu. Pada hadits 
ada tersebut: ”Bahwa ria hati itu mempunyai tujuhpuluh pintu”. (1). 

Dan engkau telah mengetahui, bahwa sebahagiannya itu lebih 
tersembunyi dari sebahagian yang lain. Sehingga sebahagiannya itu, 
seperti: merangkaknya semut. Dan bagaimana dapat diketahui apa 
yang lebih tersembunyi daripada merangkaknya semut, selain dengan 
bersangatan mencari dan mengintip. Mudah-mudahan dapat mengeta- 
huinya sesudah memberikan tenaga. Maka bagaimana diharap dapat 
mengetahuinya, tanpa mencari bagi hati dan ujian bagi diri dan 
pemeriksaan dari pada tipuannya. 

Kita bermohon kepada Allah Ta‘ala, akan sehat-afiat dengan 
nikmat, kurnia dan kebaikanNya: 

(1). Dirawikan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. 
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PENJELASAN: apa yang sayogianya bagi murid untuk mengharus- 

kan dirinya sebelum amal, sesudah amal dan dalam amal. 

Ketahuilah, bahwa yang lebih u tarn a, dari apa yang diharuskan 
oleh murid akan hatinya, pada semua waktunya, ialah: merasa cukup 
( qana*ah) y dengan diketahui oleh Allah (ilmu Allah), pada semua 
ta’atnya. Dan tiada yang merasa qana‘ah dengan ilmu Allah, selain 
orang yang tiada takut, selain Allah. Dan tiada mengharap, selain 
Allah. 

Adapun orang yang takut kepada selain Allah dan menaruh 
harapan kepada selain Allah, niscaya ia ingin dilihat orang kepada 
kebagusan keadaannya. Maka kalau ia berada pada tingkat ini, maka 
hendaklah ia mengharuskan hatinya, membenci yang demikian dari 
pihak akal dan iman. Karena padanya, bahaya yang mendatangkan 
kutukan. Dan hendaklah ia mengintip dirinya ketika ta’at yang besar, 
lagi yang sukar, yang tiada mampu orang lain kepada keta’atan itu. 
Sesungguhnya nafsu ketika itu, hampirlah mendidih, karena mengha- 
rapkan kepada tersiar (terkenal). Nafsu itu mengatakan: ’’Seperti 
amal yang besar ini atau takut yang besar ini atau tangis yang besar 
ini, jikalau diketahui oleh makhluk, dari engkau, niscaya mereka 
sujud kepada engkau. Tiada dari makhluk, orang yang sanggup 
seperti itu. Maka bagaimana engkau rela (setuju) dengan menyem- 
bunyikannya? Lalu manusia tidak mengetahui tempat engkau, mereka 
mengingkari kedudukan engkau dan mereka tidak membolehkan 
mengikuti engkau”. 

Maka pada keadaan yang seperti ini, sayogialah ia menetapkan 
tapak kakinya. Dan mengingati pada membanding besar amalnya, 
dengan kebesaran Raja akhirat, nikmat sorga, berkekalannya selama- 
lamanya. Besar kemarahan Allah dan kutukanNya atas orang, yang 
mencari dengan keta’atannya, akan pahala dari hamba-hambaNya. Ia 
tahu, bahwa melahirkan amal itu kepada yang lain dari Allah Ta‘ala, 
adalah menjadi kesukaanya, jatuh daripada Allah dan membinasakan 
amal besar. Maka ia mengatakan: ’’Bagaimanakah aku mengikutkan 
seperti amal ini, dengan pujian makhluk, padahal makhluk itu lemah, 
tiada sanggup memberikan rezeki kepadaku dan tidak sanggup 
menentukan ajal?”. 

Maka ia mengharuskan yang demikian, akan hatinya. Dan tiada 
sayogialah, ia berputus asa daripada yang demikian. Lalu ia 
mengatakan; ’’Sesungguhnya yang mampu kepada ke-ikhlas-an, 
hanyaiah orang-orang yang kuat. Adapun orang-orang yang mencam- 
pur-adukkan, maka tiadalah demikian dari keadaan mereka*’ 
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Lalu ia meninggalkan mujahadah pada ke-ikhlas-an. Karena 
orang yang mencarapur-adukkan itu, lebih memerlukan kepada yang 
demikian, daripada orang yang taqwa. Karena orang yang taqwa, 
jikalau rusak amal nafiiahnya (amal sunatnya), niscaya masih ada 
amal fardlunya, dalam keadaan lengkap dan sempurna. Dan orang 
yang mencampur-adukkan itu, tiada terlepas amal fardlunya daripada 
kekurangan. Dan memerlukan kepada penambalan dengan amal 
nafilah (amal sunat). Maka jikalau tidak selamat, niscaya jadilah dia 
itu diambil dengan amal fardlu dan ia binasa. Maka orang yang 
mencampur-adukkan kepada keikhlasan itu, lebih lagi memerlukan. 

Dirawikan oleh Tamim Ad-Dari, dari Nabi s.a.w., bahwa Nabi 
s.a.w. bersabda: 



(Yuhaasabu)-‘abdu yaumal-qiyaamati, fa-in naqasha fardluhu qiiian 
dhuruu, hal-lahu min tathaw-wu-‘in, fa-in kaana lahn tathaw-wu-‘un, 
ukmila bihi far-dluhu, wa in lam yakun labu tathaw-wu-‘un, ukbidza 
bi-thara-faihi, fa-ulqi-ya fin-naar). 

Artinya: 

’’Hamba itu akan diadakan perhitungan {hisab) amalnya pada hari 
kiamat. Maka jikalau kurang amal fardlunya, niscaya dikatakan: 
’’Lihatlah, adakah ia mempunyai amal sunat? Jikalau ada ia 
mempunyai amal sunat, niscaya disempurnakan dengan amal sunat 
itu, amal fardlunya . Dan jikalau ia tiada mempunyai amal sunat, 
niscaya ia diambilkan dengan kedua bahagian badannya . Lalu 
dilemparkan dalam neraka” (1). 

Maka orang yang mencampur-adukkan itu, datang pada hari 
kiamat dan amal fardlunya kurang. Dan ia mempunyai banyak dosa. 
Maka usahanya, ialah pada menambalkan amal fardlu dan menutup- 
Kan perbuatan-perbuatan buruk. Dan tidak mungkin yang demikian. 
selain dengan ikhlasnya amal-amal nafilah. 

(1). Dirawikan Abu Daud dan Ibnu Majah dari Tamim Ad-Dari. 
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Adapun orang yang taqwa, maka usahanya, ialah: pada 
menambahkan derajat (tingkat). Jikalau amal sunatnya binasa, maka 
tinggal dari kebaikan-kebaikannya, apa yang kuat di atas perbuatan- 
perbuatan jahat. Maka ia masuk ke sorga. 

Jadi, sayogialah ia mengharuskan hatinya, takut iilihat oleh 
selain Allah kepadanya. Supaya sah amal nafilahnya. Kemudian, ia 
mengharuskan hatinya yang demikian, sesudah selesai dari amal. 
Sehingga ia tidak melahirkan dan memperkatakan akan amalnya. 

Apabila ia berbuat semua yang demikian, maka sayogialah 
bahwa dia itu takut dari amalnya, takut bahwa amalnya dimasuki ria, 
yang tersembunyi, selama ia tidak mengetahuinya. Maka adalah ia 
ragu, tentang diterima dan ditolak amalnya, yang ja-iz (yang boleh 
saja), bahwa Allah menentukan kepadanya dari niatnya yang 
tersembunyi, akan apa yang dikutukNya dan apa yang ditolakNya, 
disebabkan niat yang tersembunyi itu. Dan adalah keraguan dan 
ketakutan itu, pada waktu berlangsungnya amal dan sesudahnya amal. 
Tidak pada permulaan pelaksanaan amal. Akan tetapi, sayogianya ia 
meyakini pada permulaan amalnya, bahwa dia ikhlas. Ia tiada 
menghendaki dengan amalnya, selain Allah. Sehingga sahlah amalnya. 

Apabila ia sudah masuk pada amal dan telah berlalu sejenak, yang 
mungkin lalai dan lupa pada masa yang sejenak itu, niscaya adalah 
takutnya dari lalai, dari campuran yang tersembunyi, yang membina- 
sakan v amalnya, dari ria atau ’ujub (mengherani diri) itu, lebih utama. 
Akan tetapi, adalah harapannya itu lebih keras daripada takutnya. 
Karena ia berkeyakinan, bahwa ia telah masuk pada amal dengan 
ikhlas. Dan ia ragu, tentang: adakah ia telah merusakkan amalnya 
dengan ria, lalu adalah harapan diterima itu, lebih banyak. Dan 
dengan demikian, besarlah kelazatannya pada munajah (berbicara 
langsung dengan Allah) dan ta’at. 

Maka ikhlas itu yakin dan ria itu ragu. Dan takutnya bagi ragu 
itu patut untuk menutupkan gurisan ria, jikalau ria itu sudah 
terdahulu. Dan ia lalai daripadanya. Dan orang yang mendekatkan 
diri kepada Allah, dengan usaha pada memenuhi segala keperluan 
manusia dan menggunakan ilmu itu, sayogialah bahwa ia meng¬ 
haruskan dirinya mengharap pahala atas masuknya kegembiraan pada 
hati orang, yang telah ditunaikannya hajat keperluan orang itu saja. 
Dan harapan pahala kepada amal orang yang belajar dengan ilmunya 
saja, tanpa terima kasih (syukur), balasan, pujian dan sanjungan 
daripada yang belajar dan yang memperoleh nikmat. Maka yang 
demikian itu membinasakan pahala. 
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Maka manakala ia mengharap dari murid (yang belajar) akan 
pertolongan pada pekerjaan dan pelayanan atau menemaninya pada 
perjalanan di jalan, supaya menjadi banyak dengan pengikutannya 
atau pulang-pergi daripadanya pada keperluan, maka sesungguhnya ia 
telah mengambil pahalanya. Maka tiada pahala baginya yang lain. 

Ya, jikaiau ia tidak mengharap dan tidak bermaksud, selain 
pahala atas amalnya dengan ilmunya, sesungguhnya adalah baginya 
seperti pahalanya. Bahkan, ia dilayani oleh murid dengan dirinya 
sendiri, lalu ia menerima layanan itu, maka kita berharap, bahwa 
tiada yang demikian itu, membinasakan pahalanya, apabila ia tidak 
menantikan dan tiada menghendakinya dari murid itu. Dan ia tidak 
merasa jauh dari murid tersebut, jikaiau murid itu memutuskan 
hubungan dengan dia. 

Dan bersama ini, sesungguhnya ada ulama yang menjaga diri 
dari ini. Sehingga setengah mereka iatuh dalam sumur. Lalu datang se- 
rombongan orang, mengulurkan tali, untuk mengangkatnya ke atas. 
Maka ia bersumpah kepada mereka, bahwa ia tidak menjumpai 
bersama mereka, orang yang membaca kepadanya sesuatu ayat dari 
Al-Qur’an. Atau ia mendengar dari orang itu suatu hadits. Karena 
takut binasa pahalanya. 

Syaqiq AI-Balkhi mengatakan: ”Aku menghadiahkan kepada 
Sufyan Ats-Tsauri sehelai kain. Lalu dikembalikannya kepadaku. 
Maka aku mengatakan kepadanya: ”Hai Abu Abdillah! (1). Tidaklah 
aku ini termasuk orang yang mendengar hadits, sehingga engkau 
kembalikan kain itu kepadaku?”. 

Sufyan Ats-Tsauri menjawab: ’’Akutahuyang demikian. Akan 
tetapi saudara engkau mendengar daripadaku hadits. Maka aku takut, 
bahwa lembut hatiku bagi saudara engkau itu, lebih banyak daripada 
lembutnya bagi orang lain”. 

Seo rang laki-laki datang kepada Sufyan, dengan membawa 
uang satu badrah (sepuluh ribu dirham) atau dua badrah (dua puluh 
ribu dirham) (2). Dan bapak laki-laki tadi adalah teman Sufyan. Dan 
Sufyan datang kepada bapak laki-laki itu banyak kali. Maka laki-laki 
tersebut mengatakan kepada Sufyan: ”Hai Abu Abdillah! Ada 
sesuatu untuk diri engkau dari bapakku”. 

Maka Sufyan menjawab: ’’Kiranya Allah mencurahkan rahmat 
kepada bapakmu! Yang sudah, sudahlah”. 

(1) . Abu Abdillah adalah panggilan kepada Sofyan (Penv.). 

(2) . Perawinya ragu antara sepuluh ribu dengan dua puluh ribu (Peny.). 
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Dan Sufyan memuji ayah laki-Iaki tersebut. 

Lalu laki-laki itu menjawab: ”Hai Abu Abdillah! Sesungguhnya 
engkau tahu, bagaimana jadinya harta ini kepadaku. Maka aku sangat 
suka, bahwa engkau ambil harta ini), Engkau memperoleh pertolongan 
dengan harta ini kepada keluarga engkau”. 

Kata laki-laki itu: lalu Sufyan menerima uang tersebut. Laki-laki 
tersebut mengatakan, bahwa tatkala ia keluar, lalu Sufyan me- 
ngatakan kepada anaknya: ”Hai Mubarak! Hubungiiah laki-laki 
itu!”. Maka dikembalikannya lagi harta itu kepadaku. Lalu anak itu 
kembali”. Lalu laki-laki tersebut mengatakan: ”Aku sangat suka 
untuk engkau ambil harta engkau”. 

Maka senantiasalah yang demikian, sehingga harta tersebut 
dikembalikan kepada laki-laki itu. Seakan-akan persaudaraannya 
dengan bapak laki-laki itu, adalah pada jalan Allah Ta’ala. Maka ia 
tidak suka mengambil harta itu. 

Anak Sufyan itu mengatakan: ”Maka tatkala laki-laki itu telah 
keluar, aku tiada menguasai diriku untuk datang kepadanya. Maka 
aku katakan: ’’Celaka engkau! Barang apakah kiranya, hatiinu ini 
batu? Hitunglah, bahwa engkau tiada mempunyai keluarga. Apakah 
engkau tiada kasihan kepadaku? Apakah engkau tiada kasihan kepada 
saiidara-saudara engkau? Apakah engkau tiada kasihan kepada 
keluarga engkau? 

x Maka aku banyakkan perkataan kepadanya. Lalu ia mengatakan 
kepadaku: ”Hai Mubarak! Engkau makaniah harta itu dengan 
mengenyangkan dan memuaskan! Dan aku minta, tak usahlah harta 
itu bagiku”. 

Jadi, wajiblah bagi orang beriimu (orang alim), mengharuskan 
hatinya mencari pahala daripada Allah, pada mcnunjukkan manusia 
saja. Dan wajib atas orang yang belajar, bahwa mengharuskan 
hatinya memuji Allah, mencari pahala daripada Allah dan mem¬ 
peroleh kedudukan pada sisi Allah. Tidak pada sisi yang mengajar 
(guru) dan pada sisi makhluk. 

Kadang-kadang ia menyangka, bahwa ia boleh berbuat ria 
dengan ta’atnya. Supaya ia memperoleh pada sisi guru suatu tingkat. 
Lalu ia belajar pada guru itu. Dan itu salah. Karena kehendaknya 
dengan ta’atnya itu, bukan Allah, adalah kerugian pada waktu itu 
juga. Dan ilmu itu, kadang-kadang memberi faedah, Dan kadang- 
kadang tidak memberi faedah. Dan bagaimana ia merugi pada waktu 
itu juga, akan amal yang sekarang, atas persangkaan ilmu? Dan yang 
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demikian itu tidak boleh. Dan sayogialah ia belajar karena Allah dan 
beribadah karena Allah. Dan melayani guru karena Allah. Tidak 
supaya ada baginya kedudukan pada hati gurunya, jikalau ia 
bermaksud bahwa belajarnya itu suatu keta’atan. Maka sesungguhnya 
hamba-hamba itu disuruh untuk tidak menyembah, selain Allah. Dan 
tidak menghendaki dengan ta’atnya, selain Allah. 

Begitu pula orang yang melayani dua ibu-bapaknya. Tiada 
sayogialah ia melayani keduanya, karena mencari kedudukan di sisi 
keduanya. Kecuali, dari segi bahwa kerelaan Allah itu, pada kerelaan 
kedua ibu-bapa. Dan tidak boleh ia berbuat ria, dengan keta’atanya 
itu, untuk memperoleh kedudukan pada kedua ibu-bapaknya. Maka 
^sesungguhnya yang demikian itu, suatu maksiat pada waktu itu juga. 

Dan akan dibukakan oleh Allah dari hal rianya. Dan jatuh 
kedudukannya dari hati ibu-bapaknya juga. 

Adapun orang zuhud, yang mengasingkan diri dari manusia, 
maka sayogialah ia mengharuskan hatinya mengingati Allah (dzikru’- 
llah) dan merasa cukup (qanaah) dengan ilmunya. Dan tiada terguris 
pada hatinya, bahwa manusia mengetahui zuhudnya dan diagungkan 
mereka tempatnya, Maka sesungguhnya yang demikian itu, menanam- 
kan ria dalam dadanya. Sehingga mudahlah kepadanya ibadah dalam 
khilwahnya (kesunyiannya). Dan sesungguhnya tenangnya, adalah 
karena diketahui manusia dengan pengasingannya dan pengagungan 
mereka bagi tempatnya. Dan ia tidak tahu, bahwa yang demikian itu 
meringankan bagi amalnya. 

Ibrahim bin Adham r.a. mengatakan: ”Aku mempelajari 
ma’rifah {mengenal A Hah) dari seorang tahib (pendeta), yang 
namanya dikatakan: Sam*an. Aku datang kepadanya, dalam biara- 
nya. Aku menanyakan: ”Hai Sam ’an! Semenjak kapan engkau 
dalam biara engkau?”. 

Sam‘an menjawab: ’’Semenjak tujuhpuluh tahun”. 

Lalu aku tanyakan lagi: ’’Apakah makanan engkau?”. 

Ia menjawab: ”Hai Hunaifi (1): Apakah yang mengajak engkau 
kepada pertanyaan ini?”. 

Aku menjawab: ”Aku ingin mengetahuinya”. 

Sam*an itu menjawab: ’’Pada setiap malam, satu biji kacang 
putih”. 

(1). Panggilan kepada Ibrahim bin Adham (Peny.). 
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Aku bertanya lagi: ’’Apakah yang menggerakkan dari hati 
engkau, sehingga mencukupkan bagi engkau satu biji kacang putih 
itu?”. 

Ia menjawab: ’’Engkau lihat biara yang dihadapan engkau?. 

Aku menjawab: ”Ya!”. 

Lalu ia mengatakan: ’’Sesungguhnya mereka datang kepadaku 
pada setiap tahun, sehari. Lalu mereka menghiasi biaraku. Mereka 
mengelilingi di kelilingnya. Dan mereka membesarkan aku. Maka 
setiap kali, terasa berat diriku dari pada ibadah niscaya diperingatkan 
diriku itu oleh kemuliaan sa’at itu. Maka aku pikul kesungguhan 
setahun untuk kemuliaan sesa’at. Maka pikullah, hai Hunaifi, 
kesungguhan sesa’at bagi kemuliaan abadi!”. 

Maka mentaplah ma’rifah itu pada hatiku. 

Sam‘an lalu menanyakan: ’’Cukuplah yang demikian bagimu 
atau aku tambahkan lagi?”. 

Aku menjawab: ”Ya, tambahkan!”. 

la menjawab: ’’Turunlah dari biara!” 

Lalu aku turun. Maka diberikannya kepadaku -sebuah tabung, 
yang di dalamnya ada duapuluh biji kacang putih. Lalu ia 
mengatakan kepadaku: ’’Masuklah ke biara itu! Maka mereka akan 
melihat apa yang aku berikan kepada engkau”. 

Maka tatkala aku masuk ke biara itu, lalu berkumpullah 
orang-orang Nasrani kepadaku, seraya bertanya: ”Hai Hunaifi! 
Apakah yang diberikan oleh guru itu kepada kamu?”. 

Aku menjawab: ’’Dari makanannya”. 

Mereka lalu menanyakan: ’’Apakah yang akan engkau perbuat 
dengan makanan itu? Dan karni lebih berhak dengan makanan 
tersebut”. 

Kemudian, mereka menyambung pertanyaannya: ’’Tentukan 
harganya, berapa?. 

Aku menjawab: ’’Duapuluh dinar!” 

Lalu mereka memberikan kepadaku duapuluh dinar. Maka aku 
kembali kepada pendeta itu. Lalu ia mengatakan: ”Hai Hunaifi! 
Apakah yang engkau perbuat?”. 

Aku menjawab: vfefah aku jual kepada mereka”. 

Pendeta itu lalu menanyakan: ’’Berapa?”. 

Aku menjawab: ’’Dengan duapuluh dinar”. 
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Pendeta itu berkata: ’’Engkau salah. Jikalau engkau tawarkan 
kepada mereka dengan duapuluh ribu dinar, niscaya mereka berikan 
kepada engkau. Ini adalah kemuliaan orang yang tiada engkau 
sembah. Maka perhatikanlah, bagaimana adanya kemuliaan yang 
engkau sembah? Hai Hunaifi! Menghadaplah kepada Tuhan engkau 
dan tinggalkanlah kepergian dan kedatangan!”. 

Maksudnya, bahwa perasaan diri kemuliaan keagungan dalam 
hati itu, adalah penggerak dalam kesunyian (khilwah). Kadang-kadang 
hamba itu tiada merasakannya. Maka sayogialah ia mengharuskan 
dirinya menjaga daripadanya. Dan tanda keselamatannya, ialah : 
bahwa makhluk dan hewan padanya itu adalah pada satu tingkat 
(tiada berbeda). Maka jikalau mereka berobah dari kepercayaan 
mereka kepadanya, niscaya ia tidak gelisah dan tidak sempit (lemah) 
tenaganya, selain kebencian yang sedikit. Jikalau didapatinya pada 
hatinya, maka dikembalikannya pada waktu itu juga, dengan akal dan 
imannya. Maka sesungguhnya jikalau. ia ada dalam ibadah dan 
manusia semua melihat kepadanya, niscaya tidaklah menambahkan 
yang demikian itu akan khusyu’nya. Dan tidak akan masuk 
kegembiraan kepadanya, disebabkan dilihat mereka. Kalau masuk 
sedikit kegembiraan, maka itu dalil kelemahannya. Akan tetapi, 
apabila ia sanggup menolaknya dengan kebencian akal dan iman dan 
ia bersegera kepada yang demikian dan ia tidak menerima kegembi¬ 
raan itu dengan kecenderungan hati kepadanya, maka diharapkan 
bahwa tiada sia-sia usahanya. Selain bahwa ia menambahkan ketika 
dilihat mereka, akan ke-khusyu’-an dan kekecutan hati. Supaya mereka 
tidak bersuka-cita kepadanya. 

Maka yang demikian itu tiada mengapa. Akan tetapi padanya 
ada tipudaya. Karena diri itu, kadang-kadang nafsu-syahwatnya yang 
tersembunyi, melahirkan khusyu’ dan membuat alasan dengan mencari 
kekecutan hati. Maka ia menuntut dirinya pada dakwaannya, akan 
maksud kekecutan hati, dengan kepercayaan yang tebal kepada Allah. 
Dan dia itu, jikalau diketahuinya, bahwa kekecutan hati mereka 
daripadanya, sesungguhnya berhasil, dengan ia lari cepat atau ia 
tertawa banyak atau ia makan banyak. Maka dirinya membolehkan 
dengan yang demikian. Apabila dirinya tidak membolehkan dengan 
yang demikian dan membolehkan dengan ibadah, maka menye- 
rupailah bahwa kehendaknya, adalah kedudukan pada mereka. Dan 
tiada terlepas dari yang demikian, selain orang yang menertapkan 
dalam hatinya, bahwa tidak ada seseorangpun pada wujud, selain 
Allah. Lalu ia mengerjakan amal, sebagai amal orang, yang jikalau ia 
berada sendirian di permukaan bumi, niscaya ia akan meng-amal-kan- 
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nya. Maka hatinya tiada berpaling kepada makhluk, selain gurisan-gu- 
risan lemah yang tidak sukar baginya menghilangkannya. 

Apabila ada seperti yang demikian, niscaya ia tidak berobah 
dengan dilihat makhluk. Dan diantara tanda kebenaran padanya, 
ialah: bahwa, jikalau ia mempunyai dua orang teman, yang- seorang 
kaya dan yang seorang lagi miskin. Maka ia tidak mendapati pada 
dirinya, ketika datang teman yang kaya itu, bertambahnya keguncang- 
an pada dirinya dan tiada pemuliaan. Kecuali, apabila ada pada teman 
yang kaya itu, kelebihan ilmu atau kelebihan wara\ Maka adalah ia 
memuliakannya, disebabkan sifatnya yang demikian. Tidak disebab- 
kan karena kaya. 

Orang yang kesenangannya lebih banyak pada menyaksikan 
orang-orang kaya, maka dia itu adalah orang yang berbuat ria atau 
orang yang rakus. Dan jikalau tidak, maka perhatiannya kepada 
orang-orang miskin itu, akan menambahkan kegemaran kepada 
akhirat. Dan menyukakan kepada hatinya ketenteraman. Dan perha- 
tian kepada orang-orang kaya itu adalah sebaliknya. Maka bagaima- 
nakah ia merasa senang dengan melihat kepada orang kaya itu, lebih 
banyak daripada kesenangannya kepada orang miskin? 

Diceriterakan, bahwa ada orang tiada melihat orang-orang kaya 
pada majlis, yang lebih hina, dari majlis Sufyan Ats-Tsauri, dimana 
majlis itu mendudukkan orang-orang kaya di belakang shaf (baris). 
Dan mendudukkan orang-orang miskin di shaf yang di muka. 
Sehingga mereka itu berangan-angan kiranya, menjadi orang-orang 
miskin pada majlis Sufyan Ats-Tsauri. 

Ya, bagi engkau dapat menambahkan pemuliaan kepada orang 
kaya, apabila orang kaya tersebut keluarga terdekat kepada engkau. 
Atau ada di antara engkau dan dia, suatu hak atau teman dahulu. 
Akan tetapi, kira-kira ada yang demikian, jikalau terdapat hubungan 
yang demikian pada yang miskin, niscaya engkau tidak mendahulukan 
sekali-kali yang kaya daripada yang miskin pada pemuliaan dan 
penghormatan. Maka sesungguhnya orang miskin itu lebih mulia pada 
Allah daripada orang kaya. Maka engkau mengutamakan orang kaya, 
tiadalah yang demikian, selain karena rakus pada kekayaannya dan 
berbuat ria kepadanya. Kemudian, apabila engkau samakan antara 
orang kaya dan orang miskin pada duduk-duduk, maka ditakuti 
kepada engkau, bahwa engkau melahirkan kebijaksanaan dan ke- 
khusyu’-an kepada orang kaya itu, lebih banyak daripada yang 
engkau lahirkan kepada orang miskin. 

Sesungguhnya yang demikian itu, ria yang tersembunyi atau ioba 
yang tersembunyi. Sebagaimana dikatakan Ibnus-Sammak kepada 
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budak wanitanya: ’’Apakah kiranya, apabila aku datang di Bagdad, 
niscaya dibukakan bagiku ilmu hikmah?”. 

Budak itu lalu menjawab: ”Loba itu menajamkan lidah 
engkau” 

Sungguh benarlah budak wanita itu. Karena lidah itu akan 
lancar pada orang kaya, dengan apa yang tidak lancar pada orang 
miskin. Begitu juga, datang daripada ke-khusyuk-an pada orang kaya, 
apa yang tidak datang pada orang miskin. Tipu-daya hawa nafsu dan 
segala yang tersembunyi bagi hawa nafsu, pada pengetahuan ini, 
adalah tiada terhingga. Dan tiada yang melepaskan engkau daripada- 
nya, selain bahwa engkau keiuarkan yang selain Allah, dari hati 
engkau. Dan menjurus semata-mata dengan kasih sayang kepada diri 
engkau, dari sisa umur engkau. Dan engkau tidak rela dengan neraka 
bagi diri engkau, disebabkan nafsu-syahwat yang kotor pada hari-hari 
yang berdekatan. Dan adalah engkau dalam dunia, seperti salah 
seorang raja dunia, yang telah dimungkinkannya oleh nafsu-syahwat 
dan ditolongkannya oleh kelezatan-kelezatan. Akan tetapi, pada 
badannya sakit. Dan ia takut binasa atas dirinya, pada setiap sa’at, 
jikalau ia memperoleh keluasan pada nafsu-syahwat. Dan ia menge- 
tahui, bahwa jikalau ia menjaga diri dan bermujahadah melawan 
nafsu-syahwatnya, niscaya ia hidup dan kekal kerajaannya. 

Manakala ia mengetahui yang demikian. Ialu ia duduk-duduk 
dengan tabib-tabib (dokter-dokter) dan ia bergaul dengan orang-orang 
yang menjual obat-obatan. Ia membiasakan dirinya meminum 
obat-obat pahit dan bersabar atas buruknya obat itu. Ia meninggalkan 
semua kelezatan dan ia sabar bercerai dengan kelazatan-kelazatan itu. 

Maka badannya setiap hari bertambah kurus, karena kurang 

makannya.Akantetapi, penyakitnya bertambah kurang setiap hari, 

karena sangat keras penjagaannya. Maka manakala ditarik oleh 

nafsunya kepada sesuatu keinginan, niscaya ia berpikir pada 

berturut-turutnya kesakitan dan kepedihan atas dirinya nanti- Dan 

yang demikian membawanya kepada kematian, yang menceraikan dia 

dari kerajaannya, yang membawa kepada makian musuh-musuhnya. 

• 

Manakala bertambah sulit kepadanya meminum obat, niscaya ia 
berpikir, tentang apa yang dapat diambilnya faedah dari obat itu, datri 
kesembuhan yang menjadi sebab ia dapat bersenang-senang dengan 
kerajaannya dan kenikmatannya, dalam kehidupan yang enak, badan 
yang sehat, hati yang lapang dan perintah yang tembus. Maka 
ringanlah kepadanya, meninggalkan kelazatan-kelazatan dan bersabar 
dari segala yang tidak disenangi. 
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Maka seperti itu pulalah orang mukmin, yang menghendaki Raja 
akhirat . Ia menjaga dirinya dari setiap yang membinasakannya pada 
akhiratnya. Yaitu: kelazatan dunia dan kecantikannya. Maka ia 
mencukupkan dari dunia itu dengan sedikit saja dan memilih kurus, 
lesu, sepi, gundah, takut dan meninggalkan berjinak-jinakan dengan 
makhluk. Karena takut daripada bertempatnya kemarahan Allah 
padanya. Maka ia binasa. Dan mengharap akan kelepasan dari 
azabNya. 


Maka ringanlah yang demikian itu semua pada dirinya, ketika 
sangat yakinnya dan imannya dengan akibat pekerjaannya. Dan 
dengan apa yang disediakan oleh Allah, baginya dari nikmat yang 
tetap pada kerelaan Allah untuk selama-lamanya. 

Kemudian, ia mengetahui, bahwa Allah itu Mahapemurah, lagi 
Mahapengasih, yang senantiasa memberi pertolongan kepada hamba- 
hambaNya yang menghendaki kerelaanNya. Yang kasihan kepada 
mereka dan Yang belas kasihan kepada mereka. Jikalau Ia menghen¬ 
daki, niscaya tidak diperlukanNya dari mereka itu kepayahan. Akan 
tetapi, Ia menghendaki mencoba mereka dan mengetahui kebenaran 
kehendak mereka, sebagai hikmah dan keadilanNya. 


Kemudian, apabila hamba itu menanggung kepayahan pada 
permulaannya, niscaya Allah menghadapkan kepadanya pertolongan 
dan kemudahan. Dan menyingkirkan daripadanya kepayahan dan 
memudahkan kepadanya sabar. Menyukakan kepadanya ta’at dan 
memberikan rezeki kepadanya, daripada kelezatan munajah, yang 
akan melengahkannya dari kelezatan-keiezatan lainnya. Dan menguat- 
kannya kepada mematikan nafsu-syahwatnya. Dan menguasai siasat 
dan penguatannya. Dan menolongkannya dengan ma’unah (pertolong- 
an)Nya. Maka sesungguhnya Tuhan Yang Mahapemurah dan tiada 
menyia-nyiakan orang yang mengharap dan tiada mengecewakan 
cita-cita orang yang mencintaiNya, Dialah yang berfirman: 






(Man taqarraba ilayya syibran, taqarrabtu ilaihi dziraa-'an). 


Artinya: 

*’Siapa yang mendekati sejengkal kepadaKu, niscayd Aku mendekati- 
nya sehasta” <1). 


(I). Dirawikan Al-Bukhari dari Anas 
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Ia Yang Mahatinggi berfirman: ’’Sesungguhnya telah lamalah kerindu- 
an orang-orang baik pada menjumpaiKu. Dan sesungguhnya Aku 
sangat rindu kepada menjumpai mereka”. 

Maka hendaklah hamba itu melahirkan pada permulaan akan 
kesungguhan, kebenaran dan ke-ikhlas-annya. Maka tidak memerlu- 
kan baginya daripada Allah Ta’ala, pada masa dekat, apa yang layak 
dengan kemurahan, kemuliaan, kesayangan dan ke-rahmatanNya. 

Telah tammat Kitab Tercelanya Kemegahan dan Keriaan . Dan 
segala pujian itu bagi Allah Tuhan Yang Maha Esa. 



KITAB TERCELANYA TEKEBUR DAN ‘UJUB. 
Yaitu: kitab kesembilan dari ”Rubu’ Yang Membinasakan'% 
dari kilab ”IHYA’ ’ULUMIDDIN”. 



Segala pujian bagi Allah, yang menjadikan, yang menciptakan, 
yang membentuk, yang mula, yang perkasa, yang membesarkan diri, 
yang tinggi, yang tidak diletakkan oleh yang meletakkan, dari hal 
kemuiiaanNya, yang perkasa, dimana setiap yang perkasa itu hina dan 
tunduk kepadaNya. Dan setiap yang menyombongkan diri itu miskin 
dan merendahkan diri pada sisi kemulianNya. Maka Dialah yang 
maha perkasa, yang tidak dapat ditolak dari kehendakNya oleh yang 
menolak. Dialah yang kaya, yang tiada mempunyai sekutu dan yang 
membantah. Yang berkuasa, yang oleh keagungan dan keelokanNya 
menerangi penglihatan makhiuk. Dan oleh kedudukan, ketinggian dan 
kekuasaanNya mengusai Arasy mulia. Dan oleh sifatNya dan 
sanjunganNya membatasi lisan nabi-nabi. Dan oleh penghinggaan dan 
pemeriksaanNya, terangkatlah dari batas kekuasaan mereka. Maka 
mengakulah para malaikat dan nabi-nabi-Nya dengan kelemahan 
daripada menyifati penghabisan keagunganNya. Dan oleh keagungan 
dan ketinggianNya, memecahkan punggung kisra-kisra (raja-raja 
Parsi). Dan oleh kebesaran dan kesombonganNya memendekkan 
tangan kaisar-kaisar (raja-raja Rumawi). Maka kebesaran itu kain 
sarungNya (izarNya) dan kesombongan itu kain selendangNya (rida’- 
Nya). Dan barangsiapa bertengkar dengan Dia pada yang dua itu, 
niscaya la akan mematahkannya dengan penyakit mati. Maka 
dilemahkannya dari mencari obatnya. Maka agunglah keagunganNya 
dan maha kuduslah (suci) asmaNya (nama-namaNya). 

Dan rahmat kepada Muhammad yang diturunkan nur (cahaya) 
kepadanya. Yang bertebaranlah cahayanya. Sehingga bersinarlah 
dengan nurnya, segala penjuru dan tepi alam. Dan kepada keluarga 
dan shahabat-shahabatnya, dimana mereka itu semua kekasih Allah, 
wali-waliNya, pilihanNya dan orang-orangNya yang bersih. Dan 
anugerahlah kesejahteraan yang banyak kepada mereka! 

Adapun kemudian, maka sesungguhnya Rasulu’llah s.a.w. 
bersabda: 
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(Qata l-llaahu Ta-’aalaa: ” AI-Kibriaa-u ridaa-ii-wal-’adhamatu izaarii. 
Fa man naaza-’a-nii fiihimaa qashamtuhu). 


Artinya: 

” ”Allah Ta’ala berfirman: "Kesombongan itu selendangKu dan 
kebesaran itu kain sarungKu, Maka siapa yang bertengkar dengan 
Aku pada keduanya, niscaya Aku patahkan dia'* (1). 


Nabi bersabda: 


tj*-* ••w> feOl®— )K 



(Tsalaa-tsun muhllkaa-tun syuhhun muthaa-*un wa hawaan mutta-ba 
’un wa- i 4 jaabul-mar-i bi-nafsih). 


Artinya: 

"Tiga perkara yang membinasakan, yaitu: kikir yang diikuti orang, 
hawa-nafsu yang dituruti orang dan orang mengherani {berlaku *ujub) 
dengan dirt sendiri **. (2). 

Maka tekebur (sombong-membesarkan diri) dan ’ujub (menghe¬ 
rani diri atau heran kepada diri sendiri, dengan merasa kelebihan, lalu 
membanggakan diri) itu, adalah dua penyakit yang membinasakan. 
Orang yang tekebur dan ’ujub itu, adalah orang sakit yang sedang 
menderita kesakitan. Keduanya pada sisi Allah itu terkutuk, lagi 
dimarahi. 

Apabila adalah maksud pada Rubu’ ini dari Kitab Ihya* 
*Ulumiddin , menguraikan hal-hal yang membinasakan, niscaya wajib- 
lah dijelaskan tentang tekebur dan y ujub . Sesungguhnya kedua sifat 
itu termasuk sifat-sifat yang membinasakan, lagi keji. Dan kami akan 
menjelaskan keduanya dengan panjang lebar pada kitab ini pada: dua 
bahagian. Satu bahagian mengenai tekebur dan satu bahagian lagi, 
mengenai 'ujub. 

(1) . Dirawikan Al-Hakim dan katanya shahih, menurut syarat Muslim. 

(2) . Dirawikan Al-Bazzar. Ath-Thabrani dan Al-Baihaqi dari Anas, dengan sanad 

dla*ff. 
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Bahagian Pertama dari kitab ini, mengenai: tekebur. 

Tentang ini, ialah: penjelasan tercelanya tekebur. Penjelasan 
tercelanya menyombongkan diri. Penjelasan keutamaan tawadlu* 
(merendahkan diri). Penjelasan hakikat tekebur dan bahayanya. 
Penjelasan orang yang tekebur kepadanya dan tingkat-tingkat tekebur. 
Penjelasan apa yang menjadi tekebur. Penjelasan hal-hal yang 
membangkitkan kepada tekebur. Penjelasan akhlak orang-orang yang 
merendahkan diri dan apa, yang padanya melahirkan tekebur. 
Penjelasan pengobatan tekebur. Penjelasan ujian diri pada akhlak 
tekebur. Dan penjelasan yang terpuji dari akhlak merendahkan diri 
dan yang tercela daripadanya. 


PENJELASAN: tercelanya tekebur (sombong). 


Sesungguhnya Allah Ta’ala mencela tekebur pada beberapa 
tempat dari KitabNya. Dan mencela tiap-tiap orang yang perkasa, 
yang bersikap tekebur. Allah Ta’ala berfirman: 




(Sa-asb-rifu-‘an aayaatiMadziina yatakab-baruuna fil-ardli bi-ghalril- 
haqq). 


Artinya; 

”Akan Aku belokkan dari keterangan-keteranganKu, orang-orang 
yang menyombongkan dirinya ( tekebur ) di muka bumi, di luar 
kebenaran”. S. Al-ATaf, ayat 146. 


Allah ’Azza wa Jalla berfirman: 


AXiV 



<° -Jy-fir: 

s' s - 

Kadzaa lika yath-ba-’ul-laahu ‘alaa kulll qalbin mutakabbirin jabba- 
ar). 

Artinya: 


>y Begitulah Allah mencap ( menutup ) setiap hati orang yang sombong 
dan sewenang-wenang** 

S. Al-Mu’min, ayat 35. 


677 



0 



Wastaf-tahuu wa khaaba kul-lu jabbaarin ’amid). 

Artinya: 

"Dan mereka rasul-rasul itu meminta pertolongan dan kecewalah 
setiap orang berkuasa yang keras kepala". S. Ibrahim, ayat 15. 


Allah Ta’ala berfirman: 


vrv'-j^W- 






(lnnahu laa yuhibbul-mustakbiriin). 


Artinya: 

’’Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang sombong”. 

S. An-Nahl, ayat 23. 


Allah Ta’ala berfirman: 



(Laqadis-takbaruu fii-anfusihim wa-’atau ’utuw-wan kabiraa). 

Artinya: 

”Mereka amat sombong dalam hatinya dan melakukan pelanggaran 
yang sangat besar S. Al-Furqan, ayat 21. 


Allah Ta’ala berfirman. 



(Innal-ladziina yastak-biruuna-‘an-‘ibaadatil, sayad-khuluuna jahan- 
nama daakhiriin). 


Artinya: 

”Sesungguhnya orang yang menyombongkan dirinya dar i menyembah 
Aku, akan masuk neraka jahannam dengan kehinaan**. 

S. Ai-Mu’min, ayat 60. 
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Tercelanya sifat tekebur (sombong) dalam Al-Qur-an itu banyak. 
Dan RasuliTHah s.a.w. bersabda: 



(Laa yad-khulul-janna-ta man kaana fii qal-bihi mits-qaalu habbatin 
min khardalin min kibrin wa laa yad khulun-naara man kaana fi 
qalbihi mits-qaalu habbatin min khardalin min iimaan). 

Artinya: 


"Tiada akan masuk sorga, orang yang ada dalam hatinya, seberat biji 
sawi, dari tekebur {sombong), Dan tiada akan masuk neraka orang 
yang dalam hatinya, seberat biji sawi dari iman”, (1). 


Abu Hurairah r.a, mengatakan: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 



(Yaquulul-laahu ta-’aalal-kibri-yaa-u ridaa-ii wal-’adhamatu izaa-rii, 
fa man naa-za-*anii waahidan minhumaa alqaituhu fii jahannama wa 


laa ubaalii). 


Artinya: 

**.Allah Ta ’ala berfirman: **Tekebur itu selendangku dan kebesaran itu 
kain sarungKu. Maka barangsiapa bertengkar dengan Aku pada salafi 
satu dari yang dua itu, niscaya Aku campakkan dia dalam neraka 
jahannam. Dan Aku tiada perdulikan*\ (2). 

Dari Abi Salmah bin Abdurrahman, yang mengatakan: ”Telah 
berjumpa Abdullah bin ’Amr dengan Abdullah bin Umar di atas bukit 
Shafa. Lalu keduanya berhenti sejenak. Kemudian, Abdullah bin Amr 


(1) . Diriwayatkan Muslim dari Ibnu Mas'ud. 

(2) . Diriwayatkan Muslim, Abu Daud dan lain-lain dari Abi Hurairah. 
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pergi dan Abdullah bin Umar terus berdiri di situ dan menangis. Lalu 
mereka (orang-orang yang berada di situ) bertanya: ’’Apakah yang 
menyebabkan engkau menangis, hai Abu Abdurrahman?” 


Abdullah bin Umar menjawab: ”ltu! Yakni: Abdullah bin Amr, 
yang mendakwakan, bahwa ia mendengar Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 


/ £' /* * * 0j/ > 

^ L/VvJj'* J •Lr ! ’ 



^ 

(Man kaana fli qalbihi mits-qaalu habbatin min khardalin min kibrin, 
akab-bahui-laahu fin-naan alaa wajhih). 

Artinya: 


’’Barangsiapa ada datam ha tiny a seberat biji sawi dari tekebur, 
niscaya ditelungkupkan oleh Allah dalam api neraka, mukanya”.(3 ). 


Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 



”(La yazaalur-rajulu yadz-habu bi-nafsihi hattaa yuktaba fil-jabbaari- 
na, fa yushiibuhu maa ashaababum minal- 4 adzaab). 

Artinya: 


**.Senantiasalah orang itu berjalan sendiri, sehingga ia tertulis dalam 
golongan orang-orang yang sombong durhaka. Maka akan menimpa 
Kepadanya, apa yang menimpa kepada mereka yang sombong 
durhaka, dari azab”. (4). 


Pada suatu hari, Nabi Sulaiman bin Daud a.s. mengatakan 
kepada burung, manusiajin dan hewan: ”Ke luarlah dari tempatmu!” 


Maka ke luarlah mereka, dalam jumlah duaratus ribu manusia 
dan duaratus ribu jin. Lalu Nabi Sulaiman a.s. meninggi, sehingga ia 
mendengar bunyi suara malaikat di langit membaca tasbih. Kemudian, 
ia merendah, sehingga tapak kakinya menyentuh laut. Lalu ia 

(3) . Diriwayatkan Ahmad dan Al-Baihaqi dari Abdullah bin Amr. 

(4) . Diriwayatkan At-Tirmidzi dari Salmah bin Al-Akwa\ 
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mendengar suara: ’’Jikalau ada dalam had temanmu sombong, seberat 
atom (dzarrah), niscaya engkau tenggelam dengan dia, lebih jauh 
daripada apa yang engkau tinggikan”. 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Akan ke luar dari api neraka sebuah 
batang leher, yang mempunyai dua telinga yang mendengar, dua mala 
yang melihat dan lidah yang bertutur kata, yang mengatakan: ”Aku 
diwakilkan dengan tiga golongan, yaitu: dengan setiap orang yang 
sombong keras kepala, dengan setiap orang yang berdo’a serta Allah 
akan tuhan yang lain dan dengan orang-orang yang membuat 
gambar”. (5). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Tiada masuk sorga, orang kikir, orang 
sombong dan orang yang jahat sifatnya”. (6). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Berhujjah (masing-masing mengemuka- 
kan alasan) di antara sorga dan neraka. Kata neraka: ”Aku dipilih 
dengan orang-orang yang sombong dan orang-orang yang keras 
kepala. Dan kata sorga: ’’Apalah aku ini, yang tiada akan masuk 
kepadaku, selain manusia-manusia yang lemah, orang-orang yang 
jatuh dari mereka dan orang-orang yang tiada bertenaga”. Lalu Allah 
berfirman kepada sorga: ’’Sesungguhnya engkau rahmatKu. Aku beri 
rahmat dengan sebab engkau, akan siapa yang Aku kehendaki dari 
hamba-hambaKu”. Dan la berfirman kepada neraka: ’’Sesungguhnya 
engkau azabKu. Aku azabkan dengan sebab engkau, akan siapa yang 
Aku kehendaki. Dan bagi masing-masing dari kedua engkau, 
mempunyai kepenuhannya” (7). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Hamba yang jahat, ialah hamba yang 
sombong keras kepala dan melewati batas. Orang yang sombong keras 
kepala itu, lupa kepada Yang Mahaperkasa,Mahatinggi. Hamba yang 
jahat, itulah hamba yang keras kepala, yang sombong. la lupa kepada 
Yang Mahabesar, lagi Mahatinggi. Hamba yang jahat, ialah hamba 
yang lalai dan lupa. la lupa kepada kubur dan kehancuran tubuh di 
dalamnya. Jahatlah hamba yang sombong dan melewati batas. la lupa 
kepada permulaan dan kesudahan”. (1). 

Dari Tsabit bin Aslam (wafat tahun 20 lebih dari tahun 
Hijriyah), mengatakan: ’’Sampai kepada kami, bahwa ada orang yang 


(5) . Diriwayatkan At-Tirmidzi dari Abu Hurairah. Dan yang dimaksudkan dengan 

gambar itu, ialah berbentuk patung. 

(6) . Diriwayatkan Ath-Thayalisi dan At-Tirmidzi dari Anas. 

(7) . Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

(1). Dirawikan At-Tirmidzi dari Asma’ binti ‘Umais. Dan katanya: hadits gharib. 


681 



bertanya: ”Wahai Rasulu’llah! Alangkah hebatnya sombong si 
Anu!”. 

Lalu Nabi s.a.w. menanyakan: 



(A laisa ba’-dahul-maut). 

”Apakah tidak ada sesudahnya mati?” (2). 

Abdullah bin Amr mengatakan: ”Bahwa Rasulu’llah s.a.w. 
bersabda: ”Bahwa Nuh a.s. tatkala hampir wafat, lalu mema nggil dua 
orang anaknya dan mengatakan: ’’Sesungguhnya aku suruh kamu 
berdua, dengan dua perkara. Dan aku larang kamu berdua, dari dua 
perkara. Aku larang kamu berdua dari: syirik dan tekebur. Dan aku 
suruh kamu berdua dengan mengucapkan: Laa-ilaaha ilia *llaah (Tiada 
Tuhan yang disembah, selain Allah). Sesungguhnya langit dan bumi 
serta isinya, jikalau diletakkan pada satu daun neraca dan Laa-ilaaha 
illallaah diletakkan pada daun neraca yang satu lagi, niscaya adalah 
Laa ilaaha ilia *llaah itu lebih berat daripada langit dan bumi serta 
isinya. Dan jikalau langit dan bumi serta isinya itu suatu kalung, lalu 
diletakkan ”Laa ilaaha i-llaallah ” atas kalung itu, niscaya dipatahkan- 
nya. Dan aku suruh kamu berdua mengucapkan: Subhaanallaah dan 
Alhamdulillaah. Sesungguhnya itu, adalah shalat setiap sesuatu. Dan 
dengan dia itu, diberikan rezeki setiap sesuatu” (3). 

Nabi Isa Al-Masih a.s. berkata: ’’Selamatlah bagi orang yang 
diajarkan oleh Allah KitabNya. Kemudian dia tidak mati, dalam 
keadaan sombong keras kepala”. 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Ahlun-naari kutlu ja’-dhariyyinjawwaa-dhinniustakbirin, jammaa-’in, 
mannaa-’in, wa ahlul-jannatidl-dlu-'afaaul'inuqilluun). 

Artinya: 

”lsi neraka itu setiap orang yang kasar, sombong, angkuh kepada 
teman-temannya, pengumpul harta dan tidak mau memberikan kepada 

(2) . Dirawikan ALBaihaqi dari Tsabit bin Aslam, hadits mursal. 

(3) . Dirawikan Ahmad dan AJ-Bukhari dari Abdullah bin Amr. 
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yang berhak. Dan isi sorga itu: orang-orang lemah, yang sedikit 
hartanya (miskin)” (4). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Yang paling kami kasihi daripada kamu 
dan yang paling dekat kepada kami daripada kamu di akhirat, ialah: 
yang terbaik akhlak daripada kamu. Dan yang sangat kami marahi 
daripada kamu dan terjauh kepada kami dan pada kamu, ialah: 
mereka yang banyak bicara tidak menentu {tsartsar), besar mulut, 
tanpa ada penjagaan ( mutasyaddiq ) dan mutafaihiq ” 

Mereka lalu bertanya ’’Wahai Rasulu’llah! Kami telah menge- 
tahui arti tsartsar dan mutasyaddiq. Maka apakah arti: mutafaihiq?'\ 

Nabi s.a.w. menjawab: ’’Yaitu: orang tekebur (sombong )” (5). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Orang-orang yang sombong itu dikum- 
pulkan pada hari kiamat, seperti bentuk semut yang haliis. Mereka 
diinjak oleh manusia, sebagai semut yang halus, dalam bentuk seperti 
orang (lakil-laki). Di atasi mereka oleh tiap sesuatu dari kehinaan. 
Kemudian, mereka itu dihalau ke penjara dalam neraka jahannam, 
yang namanya: Bulas. 

Diatasi mereka oleh api dari segala api. Mereka itu disiram 
dari debu racun yang berbisa, lindir tubuh isi neraka”. (6). 

Abu Hurairah mengatakan: ’’Nabi s.a.w. bersabda: ’’Orang-o¬ 
rang yang sombong, keras kepala dan tekebur, akan dikumpulkan 
pada hari kiamat, dalam bentuk semut kecil, yang diinjak mereka oleh 
manusia, karena hinanya mereka pada Allah Ta’ala” (7). 


Dari Muhammad bin Wasi’, yang mengatakan: ”Aku masuk ke 
tempat Bilal bin Abi Bardah. Lalu aku katakan kepadanya: ”Hai 
Bilal! Sesungguhnya bapakmu menerangkan hadits kepadaku, dari 
ayahnya, dari Nabi s.a.w., bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 
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(4) . dirawikan Ahmad dan AI-Baihaqi dari Saraqah bin Malik. 

(5) . Dirawikan Ahmad dari Abi Tsa'labah AI-Khusyaini. 

(6) . Dirawikan At-Tirmidzi dari Amr bin Syu'aib. Katanya: hadits baik, tetapi gharib. 

(7) . Dirawikan Al-Bazzar dari - Abu Hurairah. 
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(Inna fii naari jahannama waadiyan yuqaaiu lahu habhabu, haqqun- 
‘alal-laahi an yuskinahu kulla jabbaar). 


Artinya: 

’’Sesungguhnya dalam neraka jahannam, ada sebuah lembah, yang 
namanya: Habhab. Allah berhak menempatkannya setiap orang yang 
sombong keras kepala” (1). 

Maka jagaiah dirimu, hai Bilal, bahwa engkau termasuk di antara 
orang yang menempatinya”. 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya dalam neraka ada sebuah 
tempat besar, yang ditempatkan di dalamnya orang-orang sombong 
dan mereka bertindis-lapis di situ” (2). 






Nabi s.a.w. berdo’a: 

*» ^ ^ V 

(Allaahumma innii a-‘udzubika min naf-khatil-kibri-yaa-i). 

Artinya: 






”Wahai Allah TuhanKu! Sesungguhnya aku berlindung dengan 
Engkau dari hembusan sombong” (3). 


Dan Nabi s.a.w. bersabda: 



✓ / 








(Man faaraqa ruuhnhu jasadahu wa huwa barii-un min tsalaa-tsin, 
dakhalal-jannatanil-kibrn wad-daini) wal-ghuluul). 


Artinya: 

”Barangsiapa yang berpisah nyawanya dengan tubuhnya dan dia itu 
terlepas dari tiga perkara, niscaya ia masuk sorga, yaitu: sombong , 
hutang dan iri hati” (4). 

Al-atsar, yaitu: di antara lain, ialah: Abubakar Siddik r.a. 
mengatakan: ’’Janganlah seseorang menghinakan akan seseorang dari 

(1) . Dirawikan Abu Yu'la, Ath-Thabrani dan Al-Hakim dari Abu Musa, shahih isnad. 

(2) . Dirawikan AJ*Baihaqi dari Anas, hadits dla-‘if. 

(3) . Dir awika n Abu Daud dan Ibnu Majah dari Jubair bin Math'am. 

(4) . Dirawikan At-Tirmidzi, An-Nasa-i dan Ibnu Majan dari Tsauban. 
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kaum muslimin! Maka sesungguhnya yang kecil dari kaum musiimin 
itu, besar pada sisi Allah”. 

Wahab bin Manbah mengatakan: ’’Tatkala Allah Ta’ala 
menjadikan sorga Aden, lalu la melihat kepadanya, seraya berfirman: 
’’Engkau ini haram (tidak boleh) bagi setiap orang yang tekebur”. 

Adalah Al-Ahnaf bin Qais duduk bersama Mash’ab bin 
Az-Zubair pada tempat tidurnya. Pada suatu hari datang Al-Ahnaf 
dan Mash’ab sedang meluruskan kedua kakinya. Maka tidak ditarik 
oleh Mas’ab kedua kakinya itu. Dan Al-Ahnaf terus duduk. Lalu 
didesaknya Mash’ab sedikit. Maka ia melihat kesan yang demikian 
pada muka Mash’ab. Lalu Al-Ahnaf mengatakan: ’’Heran bagi anak 
Adam itu menyombong, pada hal ia ke luar dari tempat ke luar 
kencing, dua kali”. (5). 

Al-Hasan A1 Bashari r.a. berkata: ’’Heran dari anak Adam, 
yang membasuh kemaluannya dengan tangannya setiap hari sekali 
atau dua kali. Kemudian, ia menentang Tuhan Yang Mahaperkasa 
bagi semua langit”. 


Sesungguhnya ada yang mengatakan tentang firman Allah 
Ta’ala: 



(Wafii anfusikum a-fa-laa tub-shi-ruun). 


Artinya: 

’’Dan pada dirimu sendiri, apakah tidak kamu memperhatikannya?” 

S. Adz-Dzariyat, ayat 21. 

Bahwa yang dimaksud dengan itu, ialah: jalan ke luar berak dan 
kencing. 

Muhammad bin Al-Husain bin Ali r.a. mengatakan: ’’Tiada 
masuk sekali-kali dalam hati manusia, sesuatu dari kesombongan, 
melainkan telah berkurang dari akalnya, sekedar apa yang masuk dari 
kesombongan itu, sedikit atau banyak”. 

Ditanyakan Salman Al-Farisi r.a. dari hal kejahatan yang tiada 
bermanfaat kebaikan bersama kejahatan itu. Lalu beliau menjawab: 
’’Sombong”. 


(5). Yaitu: sekali dari tempat keluar kencing ayahnya dan kali yang kedua, dari tempat 
keluar kencing ibunya. (Penjelasan dari Ittihaf jilid VIII, hal. 344). 
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An-Nu’man bin Basyir mengatakan di atas mimbar: ’’Sesung- 
guhnya setan itu mempunyai jaring-jaring dan alat-alat penangkap. 
Termasuk di antara jaring-jaring dan alat-alat penangkap kepunyaan 
setan itu, ialah: durhaka dengan nikmat-nikmat Allah, angkuh dengan 
pemberian Allah, sombong kepada hamba-hamba Allah dan menuruti 
keinginan pada bukan Zat Allah’*. 

Kita bermohon kepada Allah, akan kema’afan dan sehat 
wal-afiat di dunia dan di akhirat dengan nikmat dan kurniaNya. 


PENJELASAN: tercelanya keangkuhan dan melahirkan bekas-bekas 
„ kesombongan pada berjalan dan menarik kain”. 


Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 


(Laa yandhurullaahu ilaa rajulin yajurru izaarahu batharan). 


Artinya: 

"Allah tidak memandang kepada orang yang menarik kain sarungnya 
dengan angkuh” (1). 


Nabi s.a.w. bersabda: 



(Bainamaa rajuiun yatabakh-taru fit burdatihi idz-a'-jabathu nafsuhu 
fa khasafal-laahu bihil-ardla, fa huwa yatajal-jalu fiihaa ilaa yaumil- 
qiyaamah) 


Artinya: 

’’Sementara seorang laki-laki yang menyombong pada pakaiannya, 
karena pakaian tersebut membanggakannya, maka ditenggelamkan 
oleh Allah akan bumi dengan sebabnya . Lalu ia bergerak dengan 
kacau di bumi itu sampai kepada hari kiamat” (2). 

(1) . Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

(2) . dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 
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Nabi s.a.w. bersabda: 



(Man jarra tsaubahu khuyalaa-a, !aa van-dhurul-laahu ilaihi yaumal- 
qiyaamah). 

Artinya: 

”Barangsiapa menarik (menghela) kainnya dengan angkuh, niscaya 
Allah tidak memandang kepadanya pada hari kiamat , \ (3). 

Zaid bin Aslam mengatakan: ”Aku masuk ke tempat Ibnu 
Umar. Maka lalu di situ Abdullah bin Waqid. Dan dia mefnakai kain 
baru. Lalu aku mendengar ia mengatakan: ”Hai anakku! Angkatlah 
kain sarungmu!” Maka sesungguhnya aku mendengar Rasulu’llah 
s.a.w. bersabda: ’’Allah Ta’ala tiada memandang kepada orang, yang 
menarik kain sarungnya dengan perasaan angkuh (sombong)”. (4). 

Diriwayatkan: ’’Bahwa Rasulu’llah s.a.w. pada suatu hari 
meludah atas tapak tangannya dan meletakkan anak jarinya atas 
ludah itu. Dan beliau bersabda: ’’Allah Ta’ala berfirman: ”Hai anak 
Adam! Adakah engkau -melemahkan Aku? Pada hal Aku telah 
menjadikan engkau dari yang seperti ini (5). Sehingga apabila Aku 
telah menjadikan engkau yang seimbang dan lurus, lalu engkau 
berjalan dengan keangkuhan. Dan bumi mempunyai tempat berpijak 
dari engkau. Engkau kumpulkan harta dan engkau tidak mau 
mengeluarkan hak orang. Sehingga apabila ruh engkau sampai di 
tulang leher, niscaya engkau mengatakan: ”Aku bersedekah!” Dan 
dimanakah waktu bersedekah itu?” (6), 


Nabi s.a.w. bersabda: 




✓ »j * s /// s 





(Idzaa masyat ummatiyal-muthai-tha-a wa khadamathum faarisu 
warruumu, sallathal-laahu ba’-dlahum ’alaa ba’-dlin). 


(3) . dirawikan Ahmad, Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu ‘amr. Al-lraqi penyelidik 

hadits dalam Ihya, lupa mencatat hadits ini. 

(4) . Dirawikan Muslim dari Ibnu Umar. 

(5) . Diisyaratkannya kepada air mani, yang menyerupai air ludah di tapak-tangannya. 

(6) . Dirawikan Ibnu Majah dan Al-Hakim dari Bisyr bin Yahhasy. 
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Artinya: 

'*Apabila ummatku berjalan dengan angkuh dan mereka dilayani oleh 
orang Parsi dan orang Rumawi, niscaya Allah menguasakan sebahagi- 
an mereka di atas sebahagian yang lain”, (7). 

Ibnul-Arabi mengatakan: Yaitu, perjalanan yang ada padanya 
keangkuhan. 


Nabi s.a.w. bersabda: 



(Man ta-adh-dhama fi nafsihi wakhtaala fit misy-yatihi, laqiyal-laah 
wa huwa ’alaihi ghadl-baan). • 

Artinya: 

”Barangsiapa membesarkan diri dan angkuh pada jalannya, niscaya ia 
menemui Allah dan Allah marah kepadanya” (8). 

Al-atsar: yaitu, dari Abubakar Al-Hadzali (wafat th. 67 H), 
yang mengatakan: "Sewaktu kami berada bersama Al-Hasan Al-Bas- 
hari, tiba-tiba lalu dekat kami Ibnul-Ahtam, yang bermaksud ke 
al-maqshurah (suatu tempat yang menyerupai mahligai, terletak di 
kanan mihrab masjid, yang dibangun oleh Bani Ummiyah). Ia 
memakai baju jubbah sutera, yang berlapis-lapis pada betisnya. Dan 
terbuka (tidak dikancing) baju qaba 'nya (baju yang dipakai bagian 
luar). Ia berjalan dengan raenyombong. Tatkala Al-Hasan Al-Bashari 
memandang kcpada Ibnul-Ahtam sekali pandang, lalu Al-Hasan 
Al-Bashari mengatakan: *’Cis — cis! Kembang hidungnya, melipat 
lembungnya dan memalingkan pipinya. Ia memandang pada dua 
lembungnya. Hai orang dungu! Engkau memandang pada dua 
lembung engkau, pada nikmat yang tidak disyukuri dan tidak diingati. 
Yang tidak diambil padanya dengan perintah Allah dan tidak 
dilaksanakan hak Allah daripadanya. Demi Allah, bahwa seseorang 
berjalan, menurut tabiatnya, yang bergoncang badannya, sebagaimana 
bergoncangnya badan orang gila. Pada setiap anggota dari anggota 
badannya itu nikmat Allah. Dan setan menoleh kepadanya”. 


(7) . Dirawikan At-Tirmidzi) dan Ibnu Hlbban dari Ibnu Umar 

(8) . Dirawikan Ahmad dll. dari Ibnu Umar. 
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Maka didengar oleh Ibnul-Ahtam. lalu ia kembali dan meminta 
ma’af kepada A1 -Hasan Al-Bashari. Maka Al-Hasan Al-Bashari 
menjawab: ’’Jangan kamu meminta ma’af kepadaku. Bertobatlah 
kepada Tuhanmu! Apakah kamu tidak mendengar firman Allah 
Ta’ala: 





(Wa laa tam-syi fil-ardli marahan, innaka lan takh-riqal-ardla wa lan 
tab-lugal-jibaala thuulaa) 


Artinya: 

’’Janganlah engkau berjalan di muka bumi dengan sombong, 
sesungguhnya engkau tiada dapat menembus bumi dan takkan sampai 
engkau setinggi gunung ,f . S. Al-Isra\ ayat 37. 


Seorang pemuda lalu di tempat Al-Hasan Al-Bashari, memakai 
pakaiannya, yang bagus. Lalu Al-Hasan Al-Bashari memanggilnya, 
seraya mengatakan kepadanya: ”Anak Adam, yang membanggakan 
ke mudaannya, yang mencintai sifat-sifatnya. Seakan-akan kubur 
telah menyembunyikan badan engkau. Dan seakan-akan engkau, telah 
menjumpai amal engkau. Kasihan engkau! Obatilah had engkau! 
Sesungguhnya hajat Allah kepada hamba-hambaNya, ialah perbaikan 
had mereka”. 

Diriwayatkan, bahwa Umar bin Abdul-’Aziz menunalkan ibadah 
hajji, sebelum ia menjadi khalifah. Lalu Thawus Al-Yamani r.a. 
melihat kepadanya. Dan Umar itu berjalan dengan angkuh. Maka 
Thawus mengisyaratkan dengan anak jarinya, ke lembung ‘Umar. 
Kemudian, Thawus mengatakan: ”Tidaklah ini jalannya orang, yang 
dalam perutnya taik”. 

Maka Umar bin Abdul^Aziz menjawab, sebagai meminta ma’af: 
’’Wahai pamanku! Setiap anggota tubuhku telah memukul atas 
perjalanan ini, sehingga aku mempelajarinya”. 

Muhammad bin Wasi’ melihat anaknya, bersikap angkuh. Lalu 
dipanggilnya dan dikatakannya: ’’Tahukah kamu, siapa kamu? 
Adapun ibumu, maka ia aku beli dengan harga duaratus dirham. Dan 
bapakmu, maka tidak diperbanyakkan oleh Allah seperti dia dalam 
kalangan kaum muslimin”. 
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Ibnu Umar r.a. melihat seorang laki-laki menghela kain 
sarungnya, dengan sombong lalu Ibnu Umar r.a. mengatakan: 
”Sesungguhnya setan itu mempunyai teman”. 

Ibnu Umar r.a. mengulangi perkataannya itu dua atau tiga kali. 

Diriwayatkan, bahwa Mathraf bin Abdullah bin Asy -Syukhair 
melihat Al-Muhallab. Dia itu menyombong memakai baju jubbah 
sutera. Lalu Mathraf mengatakan: ”Hai hamba Allah! Ini adalah 
perjalanan yang dimarahi Allah dan RasulNya”. 

Lalu Al-Muhallab menjawab: ’’Apakah engkau tidak mengenal 
aku?” 


Mathraf menjawab: ”Ya, aku kenal engkau. Permulaan engkau 

itu nuthfah (air ayir) yang berobah. Dan kesudahan engkau itu 
bangkai yang busuk. Dan engkau di antara yang dua itu, membawa 
talk”. 

Maka Al-Muhallab lalu dari situ dan meninggalkan perjalanan- 
nya yang demikian”. 


Mujahid r.a. mengatakan tentang firman Allah Ta’ala: 






(Tsumma dzahaba ilaa ahlihi yatamath-’thaa). 

Artinya: 


"Kemudian, ia pergi kepada keluarganya dengan yatamath-tha 


Artinya: 

dengan menyombong. S. Al-Qiamah, ayat 33. 

Dan tatkala telah kami sebutkan tercelanya sombong dan 
angkuh, maka hendaklah kami sebutkan sekarang keutamaan meren- 
dahkan diri (at-tawadin'). 

Wa’llahu Ta’ala a’lam! Allah Ta’ala yang maha tahu! 


PENJELASAN: keutamaan merendahkan diri. 
Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 

^ ^ ^ t ** r i ^ „« - 


" * s i. ^ X *y, 5. 
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(Maa zaadallaahu ‘abdan foi ‘afwin Illaa ‘izzan. Wa maa tawaadla-‘a 
ahadun lil-laahi, illaa rafa-‘ahul-laah). 

Artinya: 

"Allah Ta’ala tiada menambahkan seseorang hamba, dengan kema’af- 
army a, selain kemuliaan. Dan tiada seseorang merendahkan dirt 
karena Allah , melainkan dia diangkat oleh Allah”. (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Tiada seorangpun, melainkan ada bersa? 
ma dia dua orang malaikat. Dan pada orang itu cemeti, yang dipegang 
oleh dua malaikat tadi orang tersebut, dengan cemeti itu. Maka 
jikalau orang itu mengangkat dirinya, niscaya dua malaikat itu 
menarik cemeti tersebut. Kemudian, kedua malaikat tadi berdo’a: 
’’Wahai Allah, Tuhanku! Rendahkanlah dia!” Dan jikalau orang itu 
merendahkan dirinya, lalu kedua malaikat itu berdo‘a: ’’Wahai Allah,. 
Tuhanku! Angkatkanlah (Tinggikanlah) dia!” (2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Amat baiklah orang yang merendahkan 
diri pada bukan karena kemiskinan. Membelanjakan harta yang 
dikumpulkannya pada bukan maksiat. Mengasihani orang hina dan 
miskin. Dan bercampur gaul dengan ahli fiqh dan hikmah” (3). 

Dari Abi Salmah Al-Madini, dari ayahnya, dari neneknya, yang 
mengatakan: ’’Adalah Rasulullah s.a.w. pada tempat kami di Quba* 
dan beliau berpuasa. Lalu kami bawakan kepadanya ketika berbuka 
puasa, segelas susu. Dan kami masukkan dal am susu itu sedikit 
madu. Maka tatkala beliau mengangkat gelas itu dan merasakan 
susunya, beliau dapati kemanisan madu. Lalu beliau bertanya: 
”Apakah ini?” 

Kami menjawab: ’’Wahai Rasulullah! Kami masukkan ke 
dalamnya sedikit madu”. 

Lalu beliau letakkan dan mengatakan: ’’Sesungguhnya aku tidak 
mengharamkannya. Dan siapa yang merendahkan diri karena Allah, 
niscaya ia diangkat oleh Allah. Dan siapa yang menyombong, niscaya 
direndahkan oleh Allah. Dan siapa yang sederhana, niscaya 
dikayakan oleh Allah. Dan siapa yang mubazir (boros), niscaya 
dimiskinkan oleh Allah. Dan siapa yang banyak mengingati Allah 
(berdzikir), niscaya dikasihi oleh Allah” (4). 


(1) . Diriwayatkan Muslim dari Abu Hurairah. 

(2) . Diriwayatkan Al-Baihaqi dari Abu Hurairah, Hadits dla‘if. 

(3) . Diriwayatkan, di antara lain, oleh Ath-Thabrani dan Al-Bazzar dari Anas. 

(4) . Diriwayatkan, diantara lain, oleh Ath-Thabrani dari ‘Aisyah. 


691 




Diriwayatkan: ”Bahwa Nabi s.a.w. berada dalam suatu jama‘ah 
shahabat-shahabatnya di rumahnya, di mana mereka itu makan. Lalu 
berdiri di pintu seorang peminta-peminta dan dia itu sakit lumpuh, 
yang tidak disenangi orang. Lalu ia diizinkan masuk. Tatkala ia sudah 
masuk, maka didudukkan oleh Rasulullah s.a.w. atas pahanya (dalam 
pangkuannya). Kemudian beliau mengatakan kepada peminta-minta 
itu: ’’Makanlah! Seakan-akan ada seseorang dari suku Quraisy yang 
jijik dan tidak suka kepada dia ini. Maka tiadalah mati orang Quraisy 
itu, sehingga ia mendapat penyakit lumpuh, seperti lumpuhnya 
peminta-minta itu” (5). 


Nabi s.a.w. bersabda: 



(Khayyaranii rabbii baina amraini: an akuuna-‘abdan rasuulan an 
malikan nabiyyan, fa lam adri, ayyu-humaa-akh-taaru wa kaana 
shafiy-yii minal-malaa-ikati jibriila, fa-rafa‘-tu ra'-sii ilahi, fa qaala: 
tawaa-dlaMerabbika, fa-qultu-'abdan rasuulan). 

Artinya: 

’’Disuruh pilih aku oleh Tuhanku diantara dua perkara, yaitu: bahwa 
aku menjadi hamba dan rasul atau menjadi raja dan nabi. Maka aku 
tidak tahu , mana yang akan aku pilih . Dan adalah temanku Jibril di 
antara malaikat itu . Maka aku mengangkatkan kepalaku kepadanya. 
Lalu ia mengatakan: ’’MerendahiJah dirimu kepada Tuhanmu! Maka 
aku menjawab: Hamba dan rasul” (/). 

Allah Ta’ala mewahyukan kepada Musa a.s.: ”Se$ungguhnya 
Aku menerima shalat orang yang merendahkan dirinya karena 
kebesaranKu. Ia tidak membesarkan dirinya kepada makhlukKu. Ia 

(5). Meounit Al-Iraqi, dia tidak pernahj menjumpai hadits ini. 

(1). Dirawikan Abu Yu'la dari 'A ifeyah dan Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas. 

Kcdua-duanya hadits dla'f. Dalam pilihan Nabi s.a.w. itu, harus diketahui 
perbedaan antar a perkataan nabi dan rasul. Yaitu: kalau nabi tidak mempunyai ununai, 
karena wahyu yang diterimanya, hanyalah untuk dirinya saja. Dan rasul, ialah: 
menerima wahyu untuk dirinya dan untuk ummatnya. (Peny.). 
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mengharuskan hatinya takut kepadaKu. Ia menghabiskan harinya 
dengan berdzikir kepadaKu. Dan ia mencegah dirinya dari nafsu-syah- 

wat, dari karenaKu”. 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Al-karamut-taqwaa wasy-syarafut-tawaadlu-‘u, wal-yaqiinul-ghinaa). 
Artinya: 


”Sifat pemurah itu taqwa. Mulia itu merendahkan diri dan yakin itu 
kekayaan * * (2). 

Nabi Isa Al-Masih a.s. mengatakan; ’’Amat baiklah bagi orang- 
orang yang merendahkan diri di dunia. Mereka itu teman-teman 
minbar pada hari kiamat. Amat baiklah bagi orang-orang yang 
berbuat perbaikan di antara manusia di dunia. Mereka itu akan 
mewarisi sorga Firdaus pada hari kiamat. Amat baiklah bagi mereka 
yang disucikan hatinya di dunia. Mereka yang melihat kepada Allah 
Ta‘ala pada hari kiamat’. 

Setengah mereka mengatakan: ’’Telah sampai kepadaku, bahwa 
Nabi s.a.w. bersabda: ’’Apabila Allah memberi petunjuk seorang 
hamba bagi Agama Islam dan membaguskan bentuknya, menjadikan 
dia pada tempat yang tiada berkekurangan dan bersama itu, Allah 
menganugerahkan kepadanya sifat merendahkan diri, maka yang de- 
mikian itu, dari pilihan Allah” (3). 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Arba-‘un tea yu‘-thiihimul‘-laahu, Ulaa man ahabba, ash-shamtu wa 
huwa awwaiul-Ubaadati wat>tawakkulu-‘alal-laahi wat-tawaa-dlu-‘u 
waz-zuhdu fid-dun-ya). 


Artinya: 

"Empat perkara tiada diberikan oleh Allah, selain orang yang 
dikasihiNya: yaitu, diam dan itu adalah permulaan ibadah, tawakkal 
kepada Allah, merendahkan diri dan zuhud di dunia” {4). 

(2) . Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya, sebagai hadits mursal. 

(3) . Dirawikan Ath-Thabrani dari ibnu Mas'ud, sebagai hadits mauquf. 

(4) . Dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Hakim dari Anas. Kata Al-Hakim: shahih isnad. 
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Ibnu Abbas mengatakan: ’’Rasulullah s.a.w. bersabda: "Apabila 
hamba itu merendahkan diri, niscaya ia diangkat oleh Allah ke langit 
ketujuh” (5). 

Nabi s.a.w. bersabda: 







(At-tawaa-dlu-‘u laa yaziidul-‘abda illaa rif-‘atan ? fatawaa~dla-*uu, 
yarhamkumul-laah). 


Artinya: 

"Merendahkan diri itu , tiada menambahkan bagi hamba , melainkan 
ketinggian. Maka merendah-dirilah kamu, niscaya akan dicurahkan 
rahmat oleh Allah kepada kamu” (6). 

Diriwayatkan: ’’Bahwa Rasulullah s.a.w. sedang makan. Lalu 
datanglah seorang laki-laki hitam, yang berpenyakit cacar sedang 
mengupas. Maka orang hitam itu tiada duduk dekat seseorang, 
melainkan orang itu berdiri dari samping orang hitam itu. Lalu Nabi 
s.a.w. mendudukkan orang hitam itu disampingnya” (7). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya menakjubkan aku, oleh 
orang yang membawa sesuatu dalam tangannya, yang menjadi layanan 
bagi keluarganya. Dia menolak kesombongan dengan yang demikian 
itu dari dirinya” (8). 

Nabi s.a.w. pada suatu hari mengatakan kepada shahabat-shaha- 
batnya: ’’Mengapa aku tiada melihat padamu kemanisan ibadah?” 

Para shahabat lalu bertanya: ’’Apakah kemanisan ibadah itu?” 

Nabi s.a.w. lalu menjawab: ’’Merendahkan diri” (9). 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(5) . Dirawikan AJ-Baihaqi dari Ibnu Abbas, badits dla'if. 

(6) . Dirawikan AI-Ashfahani dari Anas. Dan hadits ini dla'if sekali. 

(7) . Menurut Al-lraqi, dia tidak memperoleh hadits itu demikian. 

(8) . Kata Al-lraqi. hadits tersebut adalah hadits gharib. 

(9) . Juga hadits ini gharib. 
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(Idzaa ra-aitumul-muiawaa-dli-‘iina min ummatii, f a-tawaa-dla- 5 uu la- 
hum, wa idzaa ra-aitumul-mutakabbiriina, fa takab-baruu ‘alaihim, 
fa-inna dzaalika madzal-latun lahum wa shaghaar). 

Artinya: 

’’Apabila kamu melihat orang-orang yang merendahkan diri dari 
ummatku, maka merendahkan-dirilah kamu kepada mereka! Dan 
apabila kamu melihat orang-orang yang menyombongkan diri, maka 
menyombongkan-dirilah kamu kepada mereka! Maka sesungguhnya 
yang demikian itu penghinaan dan pengecilan bagi mereka " (/) 

A l-A tsar: — 

Umar r.a. mengatakan: "Sesungguhnya hamba itu, apabila ia 
merendahkan diri, karena Allah, niscaya Allah mengangkatkan 
hikmahNya. Dan berkata malaikat yang diwakilkan dengan hikmah 
itu: "Bangunlah dari jatuhmu, niscaya kamu diangkatkan oleh 
Allah!" Dan apabila hamba itu menyombong dan melampaui 
batasnya, niscaya ia ditolak oleh Allah dalam bumi. Dan berkata 
malaikat yang diwakilkan dengan hikmat itu: "Nyahlah engkau! 
Niscaya engkau dinyahkan oleh Allah" Dia itu pada dirinya besar dan 
pada mata manusia hina. Sehingga, sesungguhnya dia itu lebih hina 
dari babi pada sisi manusia". 

Jarir bin Abdullah mengatakan: "Pada suatu kali, aku sampai 
ke sebatang pohon kayu, yang dibawahnya seorang laki-laki sedang 
tidur, yang bernaung dengan permadani kulit kepunyaannya. Dan 
matahari sudah melampaui permadani kulit itu. Lalu aku buatkan 
permadani tersebut ke atasnya. Kemudian, laki-laki itu terbangun dari 
tidurnya. Tiba-tiba, orang itu adalah Salman Al-Farisi. Lalu aku 
sebutkan kepadanya, apa yang telah aku perbuat. Maka ia mengata¬ 
kan kepadaku: "Hai Jarir! Merendahkan dirilah engkau karena Allah 
di dunia! Maka sesungguhnya, siapa yang merendahkan diri karena 
Allah di dunia, niscaya ia diangkatkan oleh Allah pada hari kiamat. 
Hai Jarir! Tahukah engkau, apakah kegelapan api neraka pada hari 
kiamat?" 

Aku menjawab: "Tidak!" 

Salman Al-Farisi mengatakan: "Sesungguhnya itu, ialah keza- 
liman manusia, sebahagian mereka kepada sebahagian yang lain di 
dunia". 

‘Aisyah r.a. mengatakan: "Sesungguhnya kamu lupa dari ibadah 
yang paling utama, ialah: merendahkan diri (at-tawadlu‘)". 

(1). Kata Al-lraqi, hadits ini juga gharib, tidak terkenal. 
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Yusuf bin Asbath r.a. mengatakan: ”Dibalasi sedikit wara 4 dari 
banyaknya amal dan dibalasi sedikit at-tawadlu‘, dari banyaknya 
kesungguhan berpikir kepada ilmu (al-ijtihad)’\ 

Al-Fudlalil bin 4 Iyadl r.a. mengatakan dan dia itu ditanyakan 
tentang at-tawadlu‘ t apakah at-tawadlu‘ itu? 

Lalu ia menjawab: ”Bahwa engkau tunduk kepada kebenaran 
dan engkau mematuhinya. Dan jikalau engkau dengar kebenaran itu 
dari seorang anak kecil, niscaya engkau terima. Dan jikalau engkau 
dengar dari manusia yang paling bodoh, niscaya engkau terima”. 

Ibnul-Mubarak r.a. mengatakan: ”Kepala at-tawadlu 4 , ialah: 
bahwa engkau letakkan diri engkau di sisi orang yang kurang dari 
engkau pada kenikmatan dunia. Sehingga engkau ketahui, bahwa 
tiada bagi engkau dengan dunia engkau, kelebihan daripadanya. Dan 
bahwa engkau angkatlah diri engkau, dari orang yang di atas engkau 
di dunia. Sehingga engkau ketahui, bahwa tiada baginya dengan 
dunianya, kelebihan dari engkau”. 

Qatadah bin Da‘amah Al-Bashari r.a. mengatakan: ’’Barangsia- 
pa diberikan harta atau keelokan atau pujian atau ilmu, kemudian, ia 
tiada merendahkan dirinya padanya, niscaya adalah yang demikian itu 
bencana kepadanya pada hari kiamat”. 

Dikatakan orang, bahwa Allah Ta‘ala menurunkan wahyu 
kepada Isa a.s., yaitu: ”Apabila Aku berikan nikmat kepada engkau 
dengan sesuatu nikmat, maka terimalah dengan merendahkan diri, 
niscaya Aku sempurnakan nikmat itu kepada engkau”. 

Ka’bul-Ahbar r.a. mengatakan: ”Apabila diberi nikmat oleh 
Allah kepada seorang hamba dari sesuatu nikmat di dunia, lalu- 
disyukurinya nikmat itu, karena Allah dan ia merendahkan diri 
dengan nikmat itu, karena Allah, niscaya ia diberikan oleh Allah 
kemanfa‘atannya di dunia. Dan ia ditinggikan suatu tingkat di akhi- 
rat. Dan apabila diberi nikmat oleh Allah.kepada seorang hamba, de¬ 
ngan sesuatu nikmat di dunia, lalu tidak disyukurinya dan ia tiada 
merendahkan diri dengan nikmat itu karena Allah, niscaya ia dilarang 
oleh Allah kemanfa‘atan nikmat itu di dunia. Dan dibukakan baginya 
suatu lapis dari neraka, yang akan diazabkan dia, jika dikehendaki 
oleh Allah atau ia terlepas daripadanya”. 

Ditanyakan kepada Khalifah Abdul-malik bin Marwan: ”Orang 

mana yang lebih mama?” * . .. . . . 

Abdul-malik menjawab: Orang yang merendahkan dirt dan 

kekuasaan, orang yang zuhud dari keinginan dan orang yang 
meninggalkan pertolongan bagi diri sendiri, dari kekuatan”. 
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Ibnus-Sammak masuk ke tempat Harunu’rrasyid. Lalu ia 
mengatakan: ”Hai Amirul-mukminin! Sesungguhnya tawadlu* engkau 
dalam kemuliaan engkau itu, lebih mulia bagi engkau dari kemuliaan 
engkau”. 

Maka Harunu‘r-rasyid menjawab: ’’Alangkah bagusnya perkata- 
an yang engkau katakan itu!” 

Lalu Ibnu‘s-Sammak menyambung: ”Hai Amirul-mukminin! 
Sesungguhnya seorang manusia yang dianugerahkan oleh Allah 
kecantikan pada bentuknya dan tempat pada kenamaannya dan Allah 
melapangkan baginya barang dalam tangannya (harta), lalu manusia 
tersebut memelihara pada kecantikannya, memberi pertolongan dari 
hartanya dan merendahkan diri pada kenamaannya, niscaya ia ditulis- 
kan dalam Dewan Allah, termasuk yang murni dari wali-wali Allah”. 

Lalu Harunu'r-rasyid meminta tinta dan kertas dan dituliskan- 
nya perkataan tersebut dengan tangannya. 

Adalah Nabi Sulaiman bin Daud a.s. apabila pagi hari, ia 
memperhatikan muka orang-orang kaya dan orang-orang mulia. 
Kemudian, ia datang kepada orang-orang miskin. Lalu duduk bersama 
mereka dan mengatakan: "Orang miskin bersama orang-orang 
miskin ” 

Setengah mereka mengatakan: ’’Sebagaimana engkau benci, 
bahwa engkau dilihat oleh orang-orang kaya dalam pakaian yang 
hina, maka seperti itu pula, maka bencilah, bahwa engkau dilihat oleh 
orang-orang miskin dalam pakaian yang tinggi harganya!” 

Diriwayatkan, bahwa pada suatu hari keluar kesuatu tempat, 
Yunus bin ‘Ubaid, Ayyub As-Sakhtiani dan Al-Hasan Al-Bashari. 
Mereka memperbincangkan tentang ” at-tawadlu ”. 

Maka Al-Hasan mengatakan kepada mereka: ’’Tahukah kamu, 
apa at-tawadlu‘ itu? At-tawadlu‘, ialah, bahwa engkau keluar dari 
rumah engkau. Dan apabila engkau menjumpai orang muslim, niscaya 
engkau melihat bahwa orang itu mempunyai kelebihan dari engkau” 

Mujahid r.a. mengatakan: ’’Sesungguhnya Allah Ta’ala tatkala 
menenggelamkan kaum nabi Nuh a.s. (umat nabi Nuh a.s.), lalu 
gunung-gunung itu meninggi dan memanjang. Dan Al-Judi (suatu 
bukit dekat Mosul) itu, merendahkan diri. Maka ia diangkatkan 
(ditinggikan) oleh Allah di atas bukit-bukit (gunung-gunung) yang 
lain. Dan dijadikanNya tempat ketetapan safinah (kapal Nuh a.s.) 
diatasnya”. 
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/ Abu Sulaiman Ad-Darani r.a. mengatakan: Sesungguhnya Allah 
jza wa Jalla melihat kepada hati anak Adam. Maka tidak 
^JtdapatiNya hati yang lebih sangat tawadlu’, daripada hati Musa a.s. 
Maka dikhususkannya dari antara mereka itu, dengan: al-kalam ” (1). 

Yunus bin ’Ubaid r.a. mengatakan, dimana dia baru saja 
kembali dari ‘Arafah: ”Aku tidak ragu pada rahmat Allah, yang 
diberikan kepada mereka. Jikalau tidaklah aku ini bersama mereka, 
niscaya sesungguhnya aku takut, bahwa mereka diharamkan dari 
rahmat, disebabkan aku (dosaku)”. 

Ada yang mengatakan: "’Yang tertinggi apa yang ada orang 
mukmin itu pada Allah, ialah: yang terendah apa yang ada pada 
dirinya. Dan yang terendah apa yang ada pada Allah, ialah: yang 
tertinggi apa yang ada pada diri orang mukmin itu”. (2). 

Ziyad bin Abdullah An-Numairi mengatakan: ’’Orang zuhud 
tanpa tawadlu’, adalah seperti pohon kayu yang tiada berbuah”. 

Malik bin Dinar Al-Bashari r.a. mengatakan: ’’Jikalau adalah 
seorang penyeru menyerukan di pintu masjid: ”Hendaknya orang 
yang jahat dari kamu, mengeluarkan seseorang, maka demi Allah, 
tiada seorangpun mendahului aku ke pintu itu, selain orang yang 
dengarl kelebihan kekuatan atau usaha”. 

Perawi riwayat ini, lalu mertyambung: ’’Tatkala sampai kepada 
Ibnul-Mubarak perkataan Malik bin Dinar itu, lalu Ibnul-Mubarak 
mengatakan: ’’Dengan ini, jadilah Malik itu Malik” (3). 

Al-Fudlail bin ’Iyadl r.a. mengatakan: ’’Siapa yang suka 
menjadi kepala, niscaya ia tiada akan memperoleh kemenangan untuk 
selama-lamanya’ ’. 

Musa bin Al-Qasim Al-Kufi mengatakan: ’’Telah menimpa kami 
gempa bumi dan angin merah. Lalu aku pergi kepada Muhammad bin 
Muqatil Al-Kufi, seraya aku mengatakan: ”Hai Abu Abdiilah! 
Engkau imam kami. Maka berdoalah kepada Allah *Azza wa Jalla 
bagi kami!”. 

Lalu beliau menangis. Kemudian, mengatakan: ’’Mudah-mudah- 
an kiranya, tidaklah aku ini meniadi sebab kebiasaanmu”. 

(1) . Lantaran bersangatan tawadlu'nya Musa a.s., maka Allah Ta’ala menganugerahkan 

kekhususan kepadanya, berbicara dengan Dia. Sehingga Musa a.s. itu disebut: 
Kalimu r llah, artinya: yang berbicara (berkalam) dengan Allah (Peny.). 

(2) . Ini sesuai dengan hadits yang terdahulu, bahwa: apabila hamba itu merendahkan 

diri, niscaya diangkat pangkatnya oleh Allah. Dan apabila ia menyombong, maka 
akan direndahkan oleh Allah (Peny.). 

(3) . Dengan pengenalan ini yang menunjukkan kepada menghina dan merendahkan 

dirinya, maka Malik memperoleh ketinggian kedudukan pada Allah Ta‘ala (Peny). 
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Musa bin Al-Qasim meneruskan ceriteranya: ”Maka aku ber- 
mimpi bertemu dengan Rasulu’llah s.a.w. Lalu Rasulu’llah s.a.w. 
bersabda: ’’Sesungguhnya Allah ’Azza wa JaUa menolak bahaya 
daripadamu, dengan do’a Muhammad bin Muqatir’. 

Seorang laki-laki datang kepada Abubakar Asy-Syibli r.a., lalu 
Abubakar Asy-Syibli r.a. bertanya kepada orang itu. ’’Apakah 
engkau ini?” Dan itu adalah cara kebiasaan Abubakar Asy-Syibli r.a. 

Laki-laki itu lalu menjawab: ”Aku ini, titik yang dibawah 
huruf: ba”. (4). 

Lalu Asy-Syibli mengatakan kepadanya: ’’Dibinasakan oleh 
Allah, akan yang menyaksikan engkau. Atau engkau buat bagi diri 
engkau sendiri, suatu tempat’L 

Asy-Syibli r.a. mengatakan pada sebahagian perkataannya: 
”Kehinaanku itu mengosongkan kehinaan Yahudi” (1). 

Ada yang mengatakan :*”Siapa yang melihat dirinya mempunyai 
harga, maka ia tiada mempunyai bahagian dari tawadhi 4 ”. 

Dari Abil-Fath bin Syukhruf, yang mengatakan: ”Aku bermimpi 
bertemu dengan Ali bin Abi Thalib r.a. Lalu aku mengatakan 
kepadanya: ”Hai ayah Al-Hasan! Berilah aku nasehat!” 

Maka ia mengatakan kepadaku: ”Alangkah bagusnya tawadlu* 
orang-orang kaya pada majlis orang-orang miskin. Karena keinginan 
mereka pada pahala daripada Allah! Dan yang lebih bagus dari itu 
lagi, ialah :kesombongan orang-orang miskin kepada orang-orang kaya 
karena kepercayaan mereka kepada Allah ’Azza wa Jalla”. 

Abu Sulaiman Ad-Darani r.a. mengatakan: ’’Tiadalah hamba itu 
merendahkan diri, sebelum ia mengenal dirinya sendiri”. 

Abu Yazid Al-Busthami r.a. mengatakan: ’’Selama hamba itu 
menyangka, bahwa pada kalangan makhluk, ada orang yang lebih 
jahat daripadanya, maka dia itu orang yang sombong”. 

Lalu ia ditanyakan: ’’Kapankah orang itu merendahkan diri?”. 

Abu Yazid menjawab: ’’Apabila ia tidak melihat bagi dirinya, 
tempat berdiri (kedudtikan) dan keadaan. Dan tawadlu’nya tiap-tiap 

(4). Maksudnya: titik ba pada bismillah, satu titik. Jikalau tak ada titik itu, niscaya 
tidak dapat dibedakan, antara: aiif dengan ba itu. Dan titik pada huruf ba itu, 
dibawah. Tidak di atas huruf, sebagai petunjuk pada tawadlu pada menempatkan diri 
di bawah. (Peny.). 

(1). Maksudnya: Kehinaanku pada diriku, lebih besar dari kehinaan Yahudi pada 
dirinya. Sehingga dapat mengosongkan kehinaan mereka. (Peny.). 
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manusia itu, adalah menurut kadar ma‘rifahnya kepada Tuhannya 
‘Azza wa Jalla dan mari‘fahnya (pengenalannya) kepada dirinya 
sendiri”. 

Abu Sulaiman mengatakan: ’’Jikalau sepakatlah makhluk untuk 
meletakkan aku, seperti letaknya aku pada diriku, niscaya mereka 
tidak sanggup kepada yang demikian”. 

’Urwah bin Al-Ward mengatakan : ’’At-tawadlu* itu salah satu 
alat memancing kemuliaan. Dan tiap-tiap nikmat itu, didengki orang 
yang empunya, selain: at-tawadlu‘”. 

Yahya bin Khalid Al-Barmaki mengatakan: ’’Orang mulia, apabila 
beribadah, niscaya ia merendahkan diri. Dan orang congkak, apabila 
beribadah, niscaya ia membesarkan did”. 

Yahya bin Ma’adz mengatakan: ’’Menyombong atas orang yang 
menyombongkan diri atas engkau, dengan hartanya itu tawadlu”. 

Ada yang mengatakan: ’’Merendahkan diri pada semua mahk- 
luk itu baik. Dan pada orang-orang kaya itu lebih baik. Dan 
menyombong pada semua makhluk itu buruk. Dan pada orang-orang 
miskin itu, lebih buruk”. 

Ada yang mengatakan: ’’Tiada kemuliaan, selain bagi siapa 
yang menghinakan diri, karena Allah ’Azza wa Jalla. Dan tiada 
ketinggian, selain bagi siapa, yang merendahkan diri karena Allah 
‘Azza wa Jalla. Dan tiada aman, selain bagi siapa yang takut kepada 
Allah ‘Azza wa Jalla. Dan tiada laba, selain bagi siapa yang membeli 
dirinya dari Allah ‘Azza wa Jalla”. 

Abu Ali Al-Jauzatani mengatakan: ’’Diri itu hancur dengan 
sombong, rakus dan dengki. Maka siapa yang dikehendaki oleh 
Allah Ta’ala akan kebinasaannya, niscaya tercegah daripadanya: 
tawadlumenerima nasehat dan qana'ah. Dan apabila dikehendaki 
oleh Allah, akan kebajikan baginya, niscaya ia dilemah-lembutkan 
pada yang demikian. Maka apabila berkobar pada dirinya api 
kesombongan, niscaya api kesombongan itu diketahui oleh tawadlu’, 
(lalu dipadamkan) dengan pertolongan Allah Ta’ala. Dan apabila 
berkobar api kedengkian pada dirinya, niscaya api kedengkian itu 
diketahui oleh nasehat (lalu dipadamkannya) dengan taufiq Allah 
’Azza wa Jalla. Dan apabila berkobar pada dirinya api kerakusan, 
niscaya api kerakusan itu, diketahui oleh qana’ah (lalu dipadamkan¬ 
nya),dengan pertolongan Allah ’Azza wa Jalla”. 

Dari Al-Junaid r.a., bahwa ia mengatakan pada hari jum’at 
pada majlisnya: ’’Jikalau tidaklah dirawikan dari Nabi s.a.w., bahwa 
beliau bersabda: 
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(Yakuunu fii aa-khiriz-zamaani za-‘iimul-qaurm ardzalahum). 



Artinya: 

’’Adalah pada akhir zaman, pemimpin suatu kaum (goiongan) itu, 
orang yang terhina dari mereka” (1), niscaya aku tidak berbicara 
kepada kamu”. 


Al-Junaid mengatakan pula: ”At-Tawadlu’ pada ahli tauhid itu 
tekebur (sombong)”. 

Semoga maksud Al-Junaid dengan ucapannya itu, ialah, bahwa: 
orang yang tawadlu* itu, pertama-tama menetapkan ada dirinya, 
kemudian meletakkannya (merendahkannya). Dan orang yang ber- 
tauhid itu, tidak sekali-kali menetapkan ada dirinya dan tidak melihat 
dirinya suatu pun. Sehingga direndahkannya atau diangkatnya. 

Dari Amr bin Syaibah, yang mengatakan: ”Aku berada di 
Makkah, diantara Ash-Shafa dan Al-Marwah. Lalu aku lihat seorang 
laki-laki mengendarai binatang baghal. Dan dihadapannya, budak- 
budak yang mengawalnya. Tiba-tiba budak-budak itu bersikap keras 
terhadap orang banyak”. 

f 

Amr bin Syaibah meneruskan riwayatnya: ’’Kemudian, aku 
kembali ketempatku, sesudah beberapa lama. Lalu aku masuk kota 
Bagdad. Maka aku berada di jembatan sungai Dajlah (sungai Tigris). 
Lalu tiba-tiba aku berhadapan dengan seorang laki-laki, yang tidak 
beralas kakinya, tidak tertutup kepalanya, panjang rambutnya”. 


Amr bin Syaibah meneruskan riwayatnya: ”Maka aku melihat 
kepada orang tersebut dan aku memperhatikannya. Ia lalu bertanya 
kepadaku: ’’Mengapa engkau melihat kepadaku?”. 

Lalu aku menjawab kepadanya: ”Aku melihat engkau serupa 
dengan seorang laki-laki, yang aku lihat di Makkah. Dan aku 
terangkan kepadanya sifat orang itu”. 

Maka ia menjawab: ’’Akulah orang itu”. 

Lalu aku bertanya: ’’Apakah yang diperbuat oleh Allah 
kepadamu?”. 

Maka ia menjawab: ”Aku mengangkat diriku pada tempat, 
dimana manusia merendahkan dirinya pada tempat itu. Maka aku 
direndahkan oleh Allah, dimana manusia memperoieh ketinggian”. 
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(1). Dirawikan At-Tirmidzi dari Abu Hurairah. 



Al-Mughirah bin Muslim (wafat th. 36 H.) mengatakan: 
’’Adalah kami takut kepada Ibrahim bin Yazid An-Nakha’i, 
sebagaimana takutnya kepada seorang amir (penguasa). Dan Ibrahim 
bin Yazid An-Nakha’i itu mengatakan: ’’Bahwa zaman, dimana aku 
menjadi ahli fiqh negeri Kufah padanya, adalah sesungguhnya zaman 
jahat”. 

Adalah ’Atha As-Salimi, apabila mendengar suara guruh, 
niscaya ia berdiri dan duduk. Dan ia diambil oleh perutnya, 
seakan-akan wanita yang melahirkan anak. Dan ’Atha itu mengata¬ 
kan: ”Ini dari karena aku, yang menjadi musibah bagi kamu. Jikalau 
mati ’Atha, niscaya>manusia senang”. 

Adalah Bisyr Al-Hafi mengatakan: ’’Berilah salam kepada 
anak-anak dunia, dengan meninggalkan salam kepada mereka!”. 

Seorang laki-laki berdoa kepada Abdullah bin Mubarak, dengan 
mengatakan: Kiranya Allah memberikan kepada engkau, apa yang 
engkau harapkan!. 

Lalu Abdullah bin Mubarak menjawab: ’’Bahwa harap itu 
adalah sesudah ma’rifah. Maka dimanakah ma’rifah .itu?”* 

Pada suatu hari, orang-orang Arab Quraisy itu membanggakan 
diri pada Salman Al-Farisi (orang Parsi). Lalu Salman mengatakan: 
”Akan tetapi, aku dijadikan dari air anyir yang kotor. Kemudian aku 
kembali sebagai bangkai yang busuk. Kemudian aku mendatangi 
timbangan (al-mizan). Maka jikalau berat, maka aku orang mulia dan 
jikalau ringan, maka aku orang terkutuk”. 

Abubakar Ash-Shiddiq r.a. mengatakan: ’’Kami dapati ke- 
murahan hati pada taqwa, kekayaan pada yakin dan kemuliaan pada 
tawadlu'”. 

Kita bermohon pada Allah Yang Mahapemurah, akan kebaikan 
taufiq. 

PENJELASAN: kakikat sombong dan ba hay any a. 

Ketahuilah kiranya, bahwa sombong itu terbagi kepada: bat in 
dan zahir. 

Maka yang batin, ialah: suatu tingkah laku (perangai) pada 
jiwa. Dan yang zahir, ialah: amal perbuatan, yang terbit dari anggota 
tubuh. Dan nama sombong dengan tingkah laku batin itu, lebih 
berhak. ' - • 

Adapun amal perbuatan, maka itu adalah buah (hasil) dari 
tingkah laku itu. Dan tingkah laku sombong itu, mengharuskan bagi 



amal perbuatan. Daft karena itulah, apabila tingkah laku itu lahir 
pada anggota tubuh, niscaya dikatakan: ia menyombong. Dan apabila 
tidak lahir, niscaya dikatakan: pada dirinya {jiwanya) sombong. 

Maka pokoknya sombong itu, ialah: tingkah laku yang ada 
pada jiwa. Yaitu: merasa senang dan cenderung kepada dilihat 
dirinya, di atas orang yang disombonginya. Karena sombong itu 
mengajak orang yang disombonginya dan tentang apa vang di¬ 
sombonginya. Dan dengan yang demikian, terpisahlah sombong itu 

dari ujub (mengherani diri atau membanggakan diri ), sebagaimana 
akan diterangkan nanti. 

Sesungguhnya ‘ujub itu, tidak mengajak (tidak terlibat), selain 
orang yang ujub itu. Bahkan, jikalau manusia itu tidak dijadikan, 
selain dia sendirian, niscaya dapat digambarkan, bahwa dia itu orang 
yang ’ujub. Dan tidak dapat digambarkan, bahwa dia orang yang 
tekebur (sombong), kecuali ia berada bersama orang lain. Dan ia 
melihat dirinya di atas orang lain itu, pada sifat-sifat kesempurnaan. 
Maka ketika itu, adalah dia orang yang sombong. 

Dan tidak mencukupi, bahwa ia membesarkan dirinya, supaya ia 
menjadi orang sombong. Sesungguhnya, kadang-kadang ia membesar¬ 
kan dirinya, akan tetapi, ia melihat orang lain, lebih besar dari dirinya 
atau seperti dirinya. Maka ia tidak menyombong atas orang tersebut. 

Dan tidak mencukupi, bahwa ia menghina orang lain. Maka 
bersama yang demikian, jikalau ia melihat orang lain seperti dirinya, 
niscaya ia tidak menyombong. Akan tetapi sayogialah ia melihat 
dirinya mempunyai suatu tingkat dan orang lain mempunyai suatu 
tingkat. Kemudian, ia melihat tingkat dirinya, di atas tingkat orang 
lain. Maka pada tiga keyakinan ini, berhasillah padanya tingkah laku 
sombong. Tidak, bahwa penglihatan itu yang menidakkan kesom- 
bongan. Akan tetapi, penglihatan dan keyakinan itu, menghembuskan 
kepada kesombongan. Lalu berhasillah dalam hatinya, persediaan, 
kegoncangan, kegembiraan dan kecenderungan kepada apa yang 
diyakininya dan yang kuat pada dirinya, disebabkan yang demikian. 

Maka keagungan itu, kegoncangan dan kecenderungan kepada 
keyakinan, itulah: tingkah laku tekebur. Dan karena itulah, Nabi 
s.a.w. berdoa: 



(A-‘uudzu bika min naf-khatil-kibri-yaa-i). 
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Artinya: 

"Aku berlindung dengan ENGKAU dari hembusan kesombongan** 
( 1 )- 

Seperti yang demikian juga, Umar r.a. mengatakan: ”Aku takut 
bahwa kesombongan itu berhembus, sehingga sampai ke bintang 
Surayya”. 

Umar r.a. mengatakan yang demikian, kepada orang yang 
meminta izin kepadanya, untuk memberi pengajaran (nasehat) sesudah 
shalat Subuh. 


Maka seolah-olah manusia itu, manakala melihat dirinya dengan 
mata ini, yaitu: kebesaran diri, niscaya ia menjadi besar, berhembus 
dan merasa kuat. Maka kesombongan itu, adalah ibarat dari keadaan 
yang berhasil pada jiwa, dari keyakinan-keyakinan itu. Dan dinama* 
kan juga: keagungan dan kebesaran. Dan karena itulah, Ibnu Abbas 
mengatakan tentang firman Allah Ta‘ala: 



(In fii shuduu-rihim, illaa kib-run, maa hum hi- baalighilh). 



Artinya: 


"Tak ada dalam dada mereka, melainkan kesombongan yang tiada 
dapat disampaikannya”. S. Al-Mukmin, ayat 56. 

Ibnu Abbas mengatakan, yaitu: kebesaran yang tidak disampai- 
kan mereka. Maka kesombongan itu ditafsirkan dengan kebesaran itu. 
Kemudian, keagungan tersebut, menghendaki amal perbuatan pada 
zahir dan pada batin. Itulah buah. Dan dinamakan yang demikian itu: 
sombong. 

Maka sesungguhnya, manakala telah besar kadar kesombongan 
itu padanya, dibandingkan dengan orang lain, niscaya ia hinakan 
orang yang kurang daripadanya. Tidak diindahkannya, dipojokkan 
dan dijauhkannya dari dirinya. Ia merasa tinggi dari duduk-duduk 
dan makan-makan bersama orang itu. Dan ia melihat, bahwa ia 
berhak orang itu bangun berdiri, membungkuk dihadapannya, jikalau 
bersangatan kesombongannya. 


Maka jikalau lebih berat dari yang demikian, niscaya ia tidak 
mau dilayani orang itu. Dan dipandangnya orang tersebut, tidak layak 
berdiri di hadapann ya dan melayani tangganya. 

(1). Sebagaimana telah diterangkan dahulu, bahwa AHraqi yang membahas hadits- 
hadits dalam Kitab Ihya’, mengatakan, bahwa ia tidak peraah menjumpai hadits ini. 
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Maka jikalau ada kurang dari yang demikian, maka ia benci 
daripada menyamakannya. Dan ia mendahuluinya pada jalan yang 
sempit dan meninggikan diri daripadanya, pada upacara-upacara. Dan 
ia menunggu, bahwa orang itu, memulainya dengan salam. Ia 
menjauhkan diri dari kelengahan pada menunaikan segala keperluan- 
nya. Ia membanggakan diri daripadanya. Dan jikalau ia berhujjah 
atau bertukar pikiran, niscaya ia benci kalau alasannya (hujjahnya) 
ditolak. Jikalau ia diberi nasehat (pengajaran), niscaya ia menyom- 
bong daripada menerimanya. Dan kalau ia memberi nasehat, niscaya 
ia berkeras pada nasehatnya. Jikalau sesuatu dari perkataannya 
ditolak orang, niscaya ia marah. Dan jikalau ia mengajar, niscaya ia 
tidak kasih sayang kepada pelajar-pelajar. Ia menghina mereka, 
membentak-bentak, membangkit-bangkit dan memakai mereka men- 
jadi pelayannya. 

la memandang kepada orang awwam, seolah-olah ia memandang 
kepada keledai, karena dipandangnya mereka itu bodoh dan hina. 

Amal perbuatan yang timbul dari tingkah laku sombong itu 
banyak. Yaitu: lebih banyak daripada dapat dihinggakan. Maka tiada 
perlu kepada penghitungannya. Karena semuanya itu sudah terkenal. 

~ Maka itulah sombong. Bahayanya besar. Celakanya besar sekali. 
Pada kesombongan itu membinasakan orang-orang tertentu dari 
makhluk. Dan sedikitlah yang dapat terlepas daripadanya, dari 
orang-orang yang banyak ibadahnya, orang-orang zuhud dan ulama- 
ulama. Apalagi orang-orang awwam dari makhluk Allah. 


Bagaimana tidak besar bahayanya? Nabi s.a.w. bersabda: 




/_ a 


(Da yadkhulul-jannata man fi qalbihl mitsqaala dzarratin min 
kibrin). 


Artinya: 


"Tiada akan masuk sorgo, orang yang dalam hatinya seberat atom ‘ 
daripada kesombongan” (1). 


Sesungguhnya kesombongan itu menjadi dinding (hijab) dari¬ 
pada sorga. Karena kesombongan itu mendindingi di antara hamba 
dan akhlak orang mukmin seluruhnya. Dan akhlak itu ialah: pintu 


(1). Dirawikan hadits ini oleh Al-Qusyairi dari Abil-Hasan Abdurrahman bin 
Muhammad. 
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sorga. Kesombongan dan keagungan diri itu, menguncikan (menutup) 
pintu-pintu itu seluruhnya. Karena ia tidak sanggup mencintai 
orang-orang mukmin, akan apa yang ia cintai bagi dirinya sendiri. 
Dan padanya itu sesuatu dari kemuliaan. Dan ia tidak sanggup 
merendahkan diri. Dan merendahkan diri itu kepala akhlak orang- 
orang yang bertaqwa. Dan pada kerendahan diri itu kemuliaan. 

Dan ia tidak sanggup meninggalkan kebuGnkan hati dan pada 
kebusukan hati itu kemuliaan. Dan ia tidak sanggup berkekalan di 
atas kebenaran dan pada kebenaran itu kemuliaan. Dan ia tidak 
sanggup meninggalkan kemarahan dan pada kebenaran itu kemuliaan. 
Dan ia tidak sanggup menahan amarahnya dan pada ketahanan 
amarah itu kemuliaan. Dan ia tidak sanggup meninggalkan kedeng- 
kjan dan pada meninggalkan kedengkian itu kemuliaan. Dan ia tidak 
sanggup kepada nasehat yang lemah lembut dan pada nasehat yang 
lemah lembut itu kemuliaan. Dan ia tidak sanggup menerima nasehat 
dan padanya itu kemuliaan. Dan ia tidak selamat dari menghina dan 
mencela manusia dan padanya itu kemuliaan. Dan tidak ada artinya 
untuk diperpanjangkan lagi. 

Maka tiadalah dari suatu tingkah. laku yang tercela, melainkan 
orang yang merasa kemuliaan diri dan sombong itu memerlukan 
kepadanya, untuk menjaga kemuliaannya. Dan tiada dari suatu 
tingkah laku yang terpuji, melainkan ia merasa lemah daripadanya. 
Karena takut daripada hilangnya kemuliaan itu. 

Maka dari inilah f tiada akan masuk sorga, orang yang dalam 
hatinya seberat bijian daripada kesombongan. 

Dan akhlak yang tercela itu, memerlukan satu sama lain. 
Sebahagian daripadanya — sudah past! — mengajak sebahagian yang 
lain. Dan macam kesombongan yang paling jahat, ialah : yang 
mencegah daripada mengambil faedah ilmu pongetahuan, daripada 
menerima kebenaran dan mematuhinya. Dan pada yang demikian itu, 
telah datang ayat-ayat, yang mencela kesombongan dan orang-orang 
yang sombong. Allah Ta‘ala berfirman: 
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Artinya: 

"Dan malaikat-malaikat itu mengembangkan tangannya < mengala - 
kan): "Lepaskanlah nyawamu! Pada hari ini , kanw dibalas dengan 
siksaan kehinaan. disebabkan perkataanmu yang tidak benar tentang 
Allah dan adalah kamu itu menyombong terhadap keterangan-kete- 
rangan {ayat-ayat) Allah”. S. Al-An’am, ayat 93. 


Kemudian, Allah berfirman: 



(Qiilad-khtiluu abwaaba jahannama khaaiidiina fiihaa, fa-bi*sa mats- 
wal-mutakabbiriin). 

Artinya: 

"Dikatakan (kepada mereka): "Masukilah pintu neraka jahannam itu, 
tetaplah di sana. Dan amatlah buruk tempat tinggal orang-orang yang 
menyombongkan diri!” S. Az-Zumar, ayat 72. 

Kemudian, Allah Ta‘ala menerangkan, bahwa penduduk neraka 
yang paling menderita azab, ialah: mereka yang paling durhaka 
kepada Allah Ta‘ala. Maka Allah Ta‘ala berfirman: 



(Tsumma la-nanzi-‘anna min kulli syii-atin, ayyuhum asyaddu-‘alar- 
rahmaaniityyaa). 

Artinya: 

"Kemudian, Kami tarik dari tiap-tiap golongan, siapa diantaranya 
yang paling durhaka kepada Tuhan yang Maha pemurah 

S. Maryam, ayat 69. 
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Allah Ta’ala berfirman: 

o / / Vf s *~* / ^ ^ V 

yV -jj'*' _ 




s' ’->" S^’s' 


<- ^ 


(Fal-ladziina laa yu’-minuuna bil-aakhirati, quluubuhum munkiratun 
wa hum mustakbiruun). 


Artinya: 


”Maka mereka yang tiada beriman kepada akhirat, had mereka 
ingkar (menotak). Mereka adalah orang-orang yang sombong”. 

S. An-Nahl, ayat 22. 


Allah ‘Azza wa Jalla berfirman: 



(Vaquulul-ladziinas-tndl-‘ifuu liUadziinas-takbaruu, lau laa antum 
lakunnaa mu’-mini in). 


Artinya: 

’'Orang-orang yang tertindas (iemah) berkata kepada orang-orang 
yang menyombong dirinya: ”Jikalau Udak karena kamu, tentulah 
kami menjadi orang-orang yang beriman S. Saba, ayat 31. 


Allah Ta‘ala berfirman: 
>JS 



(lnnaMadzima-yastak-bifuuna-‘an-‘ibaadatii, sayad-khuhiuna jahan- 
nama daakhiriin). 

Artinya: 

"Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan dirinya dlpn 
menyembah Aku, akan masuk neraka jahannan* dengan kehinaan *\ 

S. Al-Mukmin, ayat 60. 
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Allah Ta*ala berfirman: 


' J* * < ' 



A-i'- 


(Sa-ash-rifu-'an-aayafltiyal-ladziina yatakabba-ruuna fil-ardli-bi-ghairil- 
haqqi). 


Artinya: 

”Akan Aku belokkan dari keterangan-keteranganKu, orang-orang 
yang menyombongkan dirinya di muka bumi di luar kebenaran”. 

S. Al-A’raf, ayat 146. 

Ada yang mengatakan pada penafsiran ayat tersebut: ”Akan 
Aku angkatkan pemahaman A1-Qur’an dari hati mereka”. Dan pada 
sebahagian tafsir, yaitu: ”Akan Aku dindingi hati mereka dari alam 
malakut”. 


Ibnu Juraij (wafat tahun 50 H) mengatakan (tentang penafsiran 
ayat tadi), yaitu: ”Akan Aku belokkan mereka, daripada bertafakkur 
pada keterangan-keteranganKu dan mengambil ibarat daripadanya”. 

Karena itulah Nabi Isa Al-Masih a.s. mengatakan: ’’Bahwa 
tanaman itu tumbuh pada tempat yang lunak dan tidak tumbuh pada 
batu yang licin. Seperti itu pulalah, ilmu hikmah itu bckerja pada hati 
orang yang merendahkan diri. Dan ia tidak bekerja pada hati orang 
yang menyombongkan diri. Tidakkah kamu melihat, bahwa orang 
yang memanjangkan kepalanya ke atas atap rumah, niscaya atap itu 
akan mclukakan kepalanya. Dan orang yang membungkuk dengan 
kepalanya, niscaya atap itu menaungi dan menyembunyikannya’ ’. 


Maka inilah contoh yang dibuat oleh Isa a.s. kepada orang- 
orang yang menyombongkan diri. Dan sesungguhnya mereka, bagai- 
mana tidak memperoleh ilmu hikmah. Dan karena itulah, Rasulullah 
s.a.w. menyebutkan keingkaran kebenaran pada batas kesombongan 
dan keingkaran terbuka dari hakikatnya. Rasulullah s.a.w. menga- 


Ukan: x ^ 

(Man safihal-haqqa wa ghamisan-naas). 

Artinya: 



'’Orang yang mengingkari kebenaran dan menghina manusia” (1). 
(1). Hadits ini dirawikan Muslin dari Ibnu Mas‘ud. 
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PENJ EL A SA N: orang yang disombongi, tingkat-tingkat dan baha- 
gian-bahagiannya dan buah (hasif) kesombongan padanya. 

Ketahuilah, bahwa yang disombonginya, ialah: Allah Ta'ala 
aiau rasui-rasuINva atau makhlukNya yang lain . 

Sesungguhnya manusia itu dijadikan, zalim dan jahil (bodoh). 
Sekali ia menyombongkan dirinya atas makhluk dan sekali ia 
menyombongkan dirinya atas AL-KHALIQ. Jadi, kesombongan itu 
dengan memandang kepada yang disombongi, adalah tiga bahagian: 


Pertama: kesombongan atas Allah. Dan yang demikian itu, 
adalah macam kesombongan yang paling keji. Dan tiada yang 
menggerakkan kepadanya, selain oleh kebodohan semata-mata dan 
kedurhakaan. Seperti: apa yang terjadi dari Namrud. Bahwa Namrud 
itu mengatakan kepada dirinya bahwa, ia akan berperang dengan 
Tuhan yang empunya langit. Dan Sebagaimana diceriterakan dari 
segolongan orang-orang bodoh, bahkan apa yang diceriterakan dari 
setiap orang yang mendakwakan ketuhanan, seperti Fir’aun dan 
lainnya. Maka Fir'aun itu karena kesombongannya, mengatakan: 
”Aku tuhanmu yang mahatinggi’*, karena ia menyombongkan diri, 
bahwa dia hamba Allah. Dan karena itulah Allah Ta‘ala berfirman: 


”Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan dirinya dari 
menyembah Aku, akan rnasuk neraka jahannam dengan kehinaan” 

Dan Allah Ta‘a!a berfirman: S ' A - Mu ‘' min > «• 



(Lan yastankifal-masiihu an yakuuna-'abdan lil-Iaahi wa lal-malaa- 
ikatul-muqarrabuuna, wa man yastankif ‘an-ibaada-tihi, wa yastak- 
bir, fa-sayahsyu-ruhum ilaihi jamii'aa). 

Artinya: 

"AEMasih tidak enggan menjadi hamba Allah, begitupun malaikat- 
malaikat yang berdekatan (dengan Tuhan). Barangsiapa yang enggan 
menyembah Allah dan menyombongkan dirinya , nanti Allah akan 

mengumpulkan mereka semuanya kepadaNya**. S. An-Nisa’, ayat 172. 
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Allah Ta‘ala berfirman: 



(Wa idzaa qiita Jahumiis-jiiduu lirrahmaani, qaaiua wa mar-rahmaa- 
nu, a nasjudu limaa ta‘-murunaa wa zaadahum nufuuraa). 

Artinya: 

*'Dan apabila dikatakan kepada mereka: **Sujudlah ( tunduklah ) 
kepada Tuhan Yang Mahapemurah! Mereka menjawab: **Apakah 
Tuhan Yang Mahapemurah itu? Akan sujudkah kami kepada apa 
yang engkau perintahkan kepada kami? Dan hal itu menyebabkan 
mereka bertambah lari**. S. Al-Furqan, ayat 60. 


Bahagian Kedua: Menyombongkan diri atas rasul-rasul, dari segi 
memegahkan diri dan mengangkatkannya daripada mematuhi kepada 
manusia, seperti manusia yang lain. 

Yang demikian itu, sekali membelokkan diri dari berfikir dan 
memandang dengan mata hati. Maka terus-meneruslah dia dalam 
kegelapan kebodohan, disebabkan kesombongannya. Maka ia tidak 
mau mematuhi dan ia menyangka, bahwa dia yang benar. 


Dan sekali, ia tidak mau mengenal (berma’rifah). Akan tetapi, 
dirinya tidak mau ta’at untuk mengikuti kebenaran dan merendahkan 
diri kepada rasul-rasul. Sebagaimana diceriterakan oleh Allah tentang 
ucapan mereka: 


(A-nu‘-minu libasyaraini.mits-li naa). 
Artinya: 


**Apakah kami akan percaya ( beriman ) kepada dua manusia (1) yang 
serupa dengan kami**. S. Al-Mu’minun, ayat 47. 

Dan kata mereka: ’’Kamu hanya manusia yang serupa kami juga”. S. 
Ibrahim, ayat 10. ”Dan kalau kamu turuti manusia yang serupa 
dengan kamu itu, tentulah kamu akan menderita kerugian”. S. 
Al-Mu’minun, ayat 34. ’’Orang-orang yang tidak mengharapk®6 akan 
menemui Kami, berkata: ’’Mengapa tidak malaikat djturunkan 

(I). Dua manusia itu, ialah: nabi Musa a.s. dan nabi Harun a.s. 
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kepada kami atau (mengapa) kami tidak melihat Tuhan kami ? Mereka 
amat sombong dalam hatinya dan melakukan pelanggaran yang sangat 
besar". S. Al-Furqan, ayat 21. ’"Dan mereka mengatakan; "Mengapa 
tidak diturunkan kepadanya malaikat?" S. Al-An’am, ayat 8. Fir‘aun 
mengatakan mengenai apa yang diterangkan oleh Allah tentang 
dirinya: "Atau melaikal-malaikat datang bersama-sama dengan dia 
untuk menemuinya?" S. Az-Zukhruf, ayat 53. Allah Ta‘ala berfir- 
man: "Dan menyombongkan diri dia — Fir‘aun —4an tentaranya di 
bumi di luar kebenaran". S. Al-Qashash, ayat 39. Maka Fir‘aun itu 
menyombongkan diri atas Allah dan rasul-rasulNya sekalian. 


Wahab bin Munabbih mengatakan: "Nabi Musa a.s. mengata¬ 
kan kepada Fir‘aun: "Berimanlah dan bagimu kerajaanmul. 

Fir‘aun itu menjawab: "Aku bermusyawarah dengan Haman 
(2) dahulu". 

... Lalu Fir‘aun bermusyawarah dengan Haman. Maka Haman 
mengatakan: "Dimana engkau itu tuhan yang disembah, lalu menjadi 
hamba yang menyembah". 

Maka Fir‘aun itu menyombongkan diri daripada menyembah 
Allah dan daripada mengikuti Musa a.s. 

Kaum Quraisy mengatakan, tentang apa yang diceriterakan oleh 
Allah TA‘ala, mengenai mereka: 






V 
/ 


(La u lag nozzila haadza]-qur-‘aanu ( alaa rajulin minal-qar-yataini- 
adhiim). 


Artinya: 

"Mengapa Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada orang besar dari 
salahsatu dua kota?” S. Az-Zukhruf, ayat 31. (1). 


Qatadah bin Di’amah Al-Bashari mengatakan, bahwa orang 
besar dari dua* kota itu, ialah: Al-Walid bin Ai-Mughirah dan Abu 
Mas’ud Ats-Tsaqafi. Mereka meminta orang yang lebih besar 
ke-ketua-annya dari N abi s.a.w. Karena mereka mengatakan: "Bahwa 
(2). Haman itu menteri Fir‘aun. 

(1). Menurut Al-Ittihaf (syarah Ihya') hal. 364, jilid 8, bahwa dua kota itu, ialah: 
Makkah dan Thaif. (Peny.). 
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Nabi s.a.w. itu anak yatim. Maka bagaimana ia diutus oleh Allah 
kepada kita?”. 


Maka Allah Ta’ala berfirman: 

— , / £S l s 

S' 

(A-hum yaqsimuuna rahmata rabbik). 

Artinya: 


"Apakah mereka hendak membagi-bagikan kurnia Tuhan engkau 
itu?” S. Az-Zukhruf, ayat 32. 


Dan Allah Ta’ala berfirman: 

~ ' o “ v 

v / " 


,/ •' <> 







(Li-yaquuluu, a-haa-ulaa-i mannal-!aahu-*alaihim min baininaa). 

Artinya: 

"Supaya mereka mengatakan: **.Inikah orang-orang yang dikurniai 
Allah di antara kami?” 

S. Al-An’am, ayat 53. Artinya: penghinaan kepada mereka dan penja- 
uhan, karena kedahuluan mereka. 


Kaum Quraisy mengatakan kepada Rasulu’llah s.a.w.: ’’Bagai¬ 
mana kami duduk padamu. Dan di sampingmu itu mereka ...?” (2). 


Kaum Quraisy itu mengisyaratkan dengan katanya: mereka, 
ialah: orang-orang muslimin yang miskin. Mereka -hinakan kaum 
muslimin yang miskin itu, dengan mata mereka, karena kemiskinan. 
Dan mereka menyombongkan diri dari duduk-duduk dengan orang- 
orang miskin hu. Maka Allah Ta’ala menurunkan ayat: 





4 . 





(Wa laa tath-rudil-ladziina yad-'uuna rabbabum bil-ghadaa-ti, wal« 
‘asyiyyi, yuriiduuna w ajhahu, maa-‘alaika min hisaabihim). 

(2). Hadits ini dirawikan Muslim dari Sa‘ad bin Abi Waqqash. 
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Arlinya: 

"Dan janganlah engkau usir orang-orang yang menyeru Tuhannya, 
pagi dan petang. Mereka menghendaki wajahNya. Engkau tidak 
memikul tanggung jawab mereka sedikitpun”. S. Al-An‘am, ayat 52. 

Allah Ta’ala berfirman: 

”Dan tahanlah diri engkau bersama orang-orang yang menyeru 
Tuhannya, di waktu pagi dan senja. Mereka menghendaki wajahNya . 
Dan janganiah engkau hindarkan pemandangan engkau dari mereka , 
karena menghendaki perhiasan kehidupan dunia *\ 


S. Al-Kahf, ayai 28. 

Kemudian, Allah Ta’ala menerangkan teniang keheranan mere 
ka, ketika mereka masuk neraka jahannam. Karena mereka tidak 
melihat orang-orang yang mereka hinakan. Lalu mereka mengatakan: 



(Maa lanaa laa naraa rijaalan, kunnaa na-‘udduhum minal-asy-raar). 


Artinya: 

*'Mengapa kami tidak melihat orang-orang yang kami hitung 
termasuk orang-orang yang jahat?” S. Shad, ayat 62. 

Ada yang mengatakan, bahwa yang dimaksudkan mereka, ialah: 

* Ammar ; Bilal, Shuhaib dan Al-Miqdad. Kiranya Allah merelai 
mereka sekalian! 

Kemudian, ada di antara mereka, orang yang dicegah oleh 
kesombongannya, daripada berpikir dan ma’rifah. Lalu ia bodoh, 
bahwa Nabi s.a.w. itu orang yang benar. 

Di antara mereka, ada orang yang berma’rifah (mengetahui) dan 
dicegah oleh kesombongannya dari mengaku. Allah Ta’ala berfirman, 
untuk menerangkan tentang mereka: ”Maka tatkala datang kepada 
mereka, apa yang mereka ketahui, maka mereka tidak percaya 
kepadanya”. S. Al-Baqarah, ayat 89. 

Dan Allah Ta’ala berfirman: ”Dan mereka menyangkalnya, 
karena tiada jujur dan sombong, biarpun jiwa mereka telah meyakini 
kebenarannya”. S. An-Naml, ayat 14. 

Kesombongan ini mendekati dengan menyombongkan diri atas 
Allah ’Azza wa Jalla. Walaupun kurang daripadanya. Akan tetapi itu 
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menyombongkan diri pada menerima perintah Allah dan merendah- 
kan diri kepada RasulNya. 

Bahagian Ketiga: menyombongkan diri atas hamba-hamba 
Allah. Dan yang demikian itu, dengan membesarkan diri sendiri dan 
menghina orang lain. Maka diri itu enggan menuruti mereka. Dan diri 
itu mengajaknya kepada mengangkat diri atas mereka. Lalu menghina 
mereka, memandang kecil mereka dan berkeras hidung daripada 
menyamai mereka. 

Pahamilah ini, walaupun kurang dari yang pertama dan yang 
kedua! 

Maka yang ketiga ini juga besar dari dua segi. 

Pertanja: bahwa kesombongan, kemegahan, kebesaran dan 
ketinggian itu tidak layak, selain pada Pemilik, Yang Mahakuasa. 
Adapun hamba yang dimiliki, yang dla’if, yang lemah, yang tidak 
berkuasa atas sesuatu, maka dari manakah ia layak dengan 
keadaannya itu akan kesombongan? 

Manakala hamba itu menyombongkan diri, maka sesungguhnya 
ia telah bertengkar dengan Allah Ta’ala, pada sifat yang tidak layak, 
selain pada keagunganNya. Contohnya; bahwa seorang budak 
mengambil peci raja. Lalu diletakkannya atas kepalanya. Dan ia 
duduk pada tempat tidurnya. Maka alangkah besar ke-mustahak- 
annya untuk dikutuk! Dan alangkah besar kedekatannya untuk 
kehinaan dan hukuman pengajaran! Alangkah sangat keberaniannya 
kepada tuannya! Dan alangkah keji apa yang diperbuatnya! 

Dan kepada pengertian inilah, diisyaratkan dengan firman Allah 
Ta‘ala (pada hadits Qudsi): ’’Keagungan itu kain sarungKu dan 
kesombongan itu kain selendangKu. Maka siapa yang bertengkar 
dengan Aku pada yang dua itu, niscaya Aku hancurkan dia”. (1). 

Artinya: itu adalah khusus sifatKu. Dan tiada layak, selain 
padaKu. Orang yang bertengkar padanya, ialah: orang yang berteng¬ 
kar pada salah satu daripada sifat-sifatKu. 

Apabila kesombongan atas hamba-hamba Allah itu, tiada layak, 
selain pada Allah, maka siapa yang menyombongkan diri atas 
hamba-hambaNya, sesungguhnya ia telah berbuat penganiayaan. 
Karena orang yang memandang bina budak-budak pilihan dari 
seorang pemilik, mengambil mereka menjadi pelayannya, merasa lebih 

(1). Hadits ini, sebagaimana telah diterangkan dahulu, diriwayatkan dari Abu 
Hurairah. 


715 



tinggi dari mereka dan mengutamakan dengan sesuatu, dimana hak 
pemilik hendaknya diutamakan dari mereka, maka orang itu adalah 
bertengkar (berebutan) dengan pemiliknya pada sebahagian urusan- 
nya. Walaupun tingkatnya tiada sampai kepada tingkat orang yang 
bermaksud duduk pada tempat tidurnya dan bertangan besi dengan 
miliknya. 

Makhluk itu semua adalah hamba Allah. Dan bagi Allah 
keagungan dan kesombongan di atas mereka. Maka siapa yang 
menyombongkan diri atas salah seorang dari hamba-hamba Allah, 
sesungguhnya ia telah bertengkar dengan Allah pada hakNya. 

Ya, benar, bahwa perbedaan di antara pertengkaran ini dan 
pertengkaran Namruz dan Fir’aun, ialah: apa yang menjadi perbedaan 
diantara pertengkaran pemilik, pada dipandang kecil sebahagian 
budak-budaknya dan pada diambil mereka sebagai pelayan dan 
diantara pertengkarannya pada pokok pemilikan. 

Segi Kedua yang besarlah kehinaan sombong padanya, ialah: 
yang membawa kepada menyalahi Allah Ta*ala pada segala amarNya. 
Karena orang yang menyombongkan diri itu, apabila mendengar 
kebenaran dari salah seorang hamba Allah, niscaya ia enggan 
menerimanya. Dan ia berterusan mengingkarinya. Dan karena itulah, 
anda melihat orang-orang yang bertukar pikiran tentang masalah-ma- 
salah agama, mendakwakan, bahwa mereka bahas-membahas dari hal 
rahasia agama. Kemudian, mereka itu sangkal-menyangkal, sebagai- 
mana sangkal-menyangkalnya orang-orang yang menyombongkan diri. 
Dan manakala telah nyata kebenaran pada lisan seseorang dari 
mereka, niscaya yang lain berkeras hidung daripada menerimanya. 
Dan berterusan mengingkarinya. Mencari daya-upaya untuk menolak- 
nya, dengan penipuan yang disanggupinya. 

Yang demikian itu, termasuk akhlak orang-orang kafir dan 
orang-orang munafiq. Karena disifatkan mereka oleh Allah Ta’ala 
dengan firmanNya: 



(Wa qaalal-iadziina kafaruu, laa tasma-'uu li-haadzal-qur-aani wal 
ghaw fiihi, la-*allakum tagh-libuuna). 



Artinya: 

"Dan orang-orang yang tiada beriman itu berkata: "Janganlah kamu 
dengarkan Qur-an ini dan hiruk-pikuklah ketika orang membacanya, 
supaya kamu mendapat kemenangan!”. 

S. Ha Mim As-Sajadah, ayat 26. 

Maka tiap-tiap orang yang bertengkar (ber-munadharah) untuk 
mencari kemenangan dan mendiamkan lawan dengan hujjah, tidak 
untuk mencari kebenaran, apabila ia memperoleh kebenaran, maka 
sesungguhnya ia telah berkongsi dengan mereka pada tingkah laku 
tersebut. 


Dan seperti itu pula, membawa yang demikian kepada tidak mau 
menerima pengajaran (nasehat), sebagaimana difirmankan oleh Allah 
Ta’ala: 


* * ^ s * y+ss/,\ 


<>j \ 

(Wa-idzaa qiila lahut-taqillaaha, akhadzathul-’izzatu bil-its-mi). 


Artinya: 


"Dan bila dikatakan kepadanya: "Patuhlah kepada Allah!”, tetapi 
keangkubannya membawanya kepada dosa” S. Al-Baqarah, ayat 206. 

Diriwayatkan dari Umar r.a., bahwa ia membaca ayat tadi, lalu 
ia membaca: 



✓ ©/ m y * ^ 


"(Ittnaa lillaahi wa innaa iiahi raa]i‘uun)” (1). Lalu bangun berdiri se- 
orang laki-laki, menyuruh dengan yang baik (ber-amar ma'ruf), maka 
orang itu lalu dibunuh. Lalu bangun berdiri seorang laki-laki yang 
lain, seraya mengatakan: ’’Engkau bunuh orang-orang yang menyuruh 
dengan keadilan di antara manusia’*. 


Maka orang yang menyombongkan diri itu, membunuh orang 
yang menyalahinya dan yang menyuruhnya dengan ma’ruf, adalah 
karena kesombongan. (2). 


(1) . Artinya: ’’Sesungguhnya kita itu kepunyaan Allah. Dan sesungguhnya kita itu 

kembali kepada Allah”. 

(2) . Menurut Al-lttihaf dalam uraiannya, itulah arti finnan Allah: *’tetapi keangkuhan- 

nya membawanya kepada dosa” — menurut S. Al-Baqarah, ayat 206 di atas tadi. 
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lbnu Mas’ud r.a. mengatakan: ’’Mencukupilah bagi seseorang 
itu dengan dosa, apabila dikatakan kepadanya ’’Bertaqwalah kepada 
Allah! Lalu ia menjawab: ’’Jagalah dirimu sendiri!” 

Nabi s.a.w. mengatakan kepada seorang laki-laki: *’Makanlah 
dengan tangan kananmu!” 


Orang itu lalu menjawab: ”Aku tidak sanggup”. 

Maka Nabi s.a.w. menjawab: **Kamu tidak sanggup?’* 

Tidak ada yang mencegahnya dari yang demikian, selain oleh 
kesombongannya. Kata perawi, bahwa orang tersebut, tidak dapat 
mengangkatkan tangannya lagi sesudah itu**. (3). 

Artinya: tangannya terus sakit. 


Jadi, kesombongan atas makhluk itu besar akibatnya. Karena 
akan membawa kepada kesombongan, pada perintah Allah. 

Sesungguhnya Iblis dibuat men jadi contoh bagi ini. Dan apa 
yang diceriterakan dari keadaan Iblis itu, tidak lain, melainkan untuk 
diambil menjadi ibarat. Sesungguhnya Iblis itu mengatakan: 




(Ana khairun minhu). 


”Aku lebih baik dari padanya {Adam)” . 

Kesombongan Iblis tersebut, adalah disebabkan keturunan. 
Karena ia mengatakan: 

(Ana khairun minhu, khalaq-tanii min naarin wa khalaq-tahu min 
thiin). 

Artinya: 

”Aku lebih baik daripadanya {Adam). Engkau jadikan aku dari api 
dan Engkau jadikan dia dari tanah **. Shad, 76. 

Maka yang demikian itu membawa Iblis, kepada tidak mau 
bersujud yang disuruh oleh Allah Ta‘ala. Dan permulaannya itu 
adalah kesombongan nya atas Adam dan kedengkiannya. Lalu yang 
(3). DirawikaiL Muslim dari Salmah bin Al-Akwa’. 
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demikian itu, menghelakannya kepada menyombongkan diri pada 
perintah Allah Ta‘ala. Maka adalah yang demikian itu, sebab 
kebinasaannya untuk selama-lamanya. 

Maka inilah salah satu dari bahaya-bahaya kesombongan yang 
besar atas hamba-hamba Allah. Dan karena itulah, diuraikan oleh 
Rasulu’llah s.a.w. kesombongan itu dengan dua bahaya tersebut. 
Karena beliau ditanyakan oleh Tsabit bin Qais bin Syammas, yang 
menanyakan: ”Wahai Rasulu’llah! Sesungguhnya aku seorang manu- 
sia yang sangat menyukai kecantikan. Apakah pendapatmu? Adakah 
itu termasuk kesombongan?” 


Nabi s.a.w. lalu menjawab: 



(Laa-wa laakinnal-kibra man batharahhaqqa wa ghami-shan-naasa). 

Artinya: 

” Tidak! Akan tetapi kesombongan itu, ialah: orang yang bend 
kepada kebenaran dan menghinakan manusia** (1). 

Pada hadits lain: 



(Man safihal haqqa). 

Artinya: 

”Orang yang mengingkari kebenaran *’ (2). 

Dan sabdanya s.a.w.: / ^ ^ 

”Wa ghamishan-naasa” ^ 

di atas tadi, artinya: melecehkan dan menghinakan manusia . 

Padahal mereka itu, adalah hamba Allah, seperti dia atau lebih baik 
daripadanya. 

Inilah: bahaya pertama! 

Mengingkari kebenaran , yaitu: menolak kebenaran. 

Dan itu adalah: bahaya kedua. 


(1) . Qjrawiltan Muslim dan At-Tirmidzi dad Tsabit bin Qais bin Syammas. 

(2) . DirawOcan Ahmad dari ‘UQbah bin ‘Amir. Tidak , Jiotharai-haqql ’ seperti diatas. 
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Maka setiap orang yang melihat, bahwa dirinya lebih baik dari 
saudaranya dan ia menghinakan saudaranya, melecehkannya dan 
memandang kepadanya dengan mata kekecilan atau ia menolak 
kebenaran, padahai ia tahu akan kebenaran itu, maka sesungguhnya 
ia telah menyombongkan diri, mengenai hal-hal di antara dia dan 
makhluk. Dan barangsiapa berkeras hidung dari pada tunduk kepada 
Allah Ta’ala dan merendahkan diri kepada Allah dengan mematuhi- 
Nya dan mengikuti rasul-rasuINya, maka sesungguhnya ia telah 
menyombongkan diri, mengenai hal-hal di antara dia dart Allah Ta’ala 
dan rasiil-rasulNya. 

PENJELA SA N: apa yang dengan itu, menjadi sombong. 


Ketahuilah, sesungguhnya tiadalah seseorang itu menyombongkan 
diri, kecuali manakala ia membesarkan dirinya. Dan ia tidak 
membesarkan dirinya, kecuali dia berkeyakinan, bah'wa dirinya 
mempunyai salah satu dan sifat-sifat kesempurnaan. Dan kumpulan 
yang demikian itu kembali kepada kesempurnaan keagamaan atau ke 
dunia-an. 


Maka keagamaan, ialah: ilmu dan amah Dan kedunia-an, ialah: 
keturunan , kecantikan, kekuatan, harta dan banyak pembantu. 

Maka inilah tujuh bab: 


Pertama: ilmu, alangkah cepatnya kesombongan kepada ulama- 
ulama. Dan karena itulah, nabi s.a.w. bersabda: 

* ' rr 


S'* 


(Af atul-‘ilmil-khuy fllaa»u). 

Artinya: 


s 


’’Bahaya ilmu, ialah: sombong” (3). 

Maka tiada unmglah, bahwa orang yang berilmu itu, memegah- 
kan dirinya dengan kemegahan ilmu, yang merasa pada dirinya 
kecantikan ilmu dan kesempumaannya, Ia membesarkan dirinya dan 
menghinakan manusia. Ia memandang kepada manusia, seperti 
pandangannya kepada he wan. Ia memandang mereka itu bodoh. Dan 
mengharap, supaya mereka memulai memberi salam kepadanya. 


(3).. Mcnurut Al-kaqi, bahwa hadits yang terkenal, ialah: ’’Bahaya ihnu itu iupa dan 
bahaya k era n fiknn itu sombong. demikian meaurut riwayat Al-Qadla’i dari Afi, 
dengan laaad dla'if. 
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utoug uu udiiguu ucium <u<u> Kcuaiaugannya aiau ..jnempericenanKan 
undangannya, niscaya ia melihat yang demikian itu suatu perbuatan 
baik padanya dan uluran tangan kepadanya, yang harus disyukurinya. 
Dan ia berkeyakinan bahwa dia yang termulia dari mereka. Dan ia 
berbuat dengan mereka, apa yang tidak berhak mereka dari orang 
yang seperti dia. Dan sesungguhnya seyogialah mereka memperbudak- 
an diri kepadanya dan meiayaninya, sebagai tanda terima kasih 
kepadanya di atas perbuatan baiknya. Bahkan biasanya, bahwa 
mereka berbuat kebaikan kepadanya, lalu dia tidak berbuat kebaikan 
kepada mereka. Mereka berziarah kepadanya, lalu ia tidak berziarah 
kepada mereka. Mereka berkunjung kepadanya, lalu ia tidak berkun- 
jung kepada mereka. Ia meminta pelayanan dari orang yang bercam- 
pur-baur dengan dia dari mereka. Dan ia menggunakan orang tersebut 
pada segala hajat keperluannya. Jikalau orang itu teledor pada 
meiayaninya, niscaya ia tiada berkenan kepada orang itu. Seakan-akan 
mereka itu budaknya atau orang sewaannya. Dan seakan-akan diajari - 1 
nya ilmu itu, merupakan suatu perbuatan baik daripadanya kepada 
mereka dan suatu yang ma'ruf (amar ma‘ruf) kepada mereka. Dan 
berhak memperoleh suatu hak atas mereka. 

Ini, mengenai hal yang menyangkut dengan dunia. Adapun pada 
urusan akhirat, maka kesombongannya atas mereka, ialah: dengan 
melihat dirinya pada sisi Allah Ta’ala itu lebih tinggi dan lebih utama 
daripada mereka. Maka ia takut atas mereka, lebih banyak daripada 
ia takut atas dirinya sendiri. Dan ia mengharap bagi dirinyh sendiri, 
lebih banyak daripada yang diharapnya bagi mereka. 

Dan orang ini untuk dinamakan: orang bodoh, adalah lebih 
utama, daripada ia dinamakan: orang berilmu, Bahkan ilmu yang 
hakiki, ialah: yang dikenal oleh manusia dengan ilmu itu, akan 
dirinya, Tuhannya, bahaya kesudahan (al-khatimah), hujjah Allah 
atas alim ulama. Dan besamya bahaya ilmu padanya, sebagaimana 
akan datang penjelasannya pada: jalan pengobatan kesombongan 
dengan ilmu. 

Dan ilmu ini akan menambahkan takut, tawadlu* dan khusyu*. 
Dan dikehendaki, bahwa yang punya ilmu itu, melihat bahwa setiap 
manusia, adalah lebih baik daripadanya. Karena besamya hujjah 
Allah atas dirinya, disebabkan ilmu. Dan keteledorannya pada 
menegakkan syukur akan kenikmatan ilmu. 
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Karena itulah, Abud-Darda* r.a. menjgatakan: ’’Barangsiapa 
bertambah ilmunya, niscaya bertambah sakitnya”. Dan benarlah, 
sebagaimana yang dikatakan Abud-Darda* tersebut. 

Jikalau anda menanyakan: ’’Apakah kiranya, keadaan setengah 
manusia, yang bertambah dengan ilmunya itu, kesombongan dan 
aman?” 

Maka ketahuilah, bahwa yang demikian itu mempunyai dua 
sebab: — 

Sebab Pertama: bahwa adalah kesibukannya itu dengan: apa 
yang dinamakan ilmu. Dan tidaklah itu ilmu yang hakiki. Dan 
sesungguhnya ilmu yang hakiki t ialah: apa yang dikenal oleh hamba 
dengan ilmu tersebut; akan Tuhannya dan dirinya, bahaya urusannya 
pada menjumpai Allah dan terdinding (hijab) daripadaNya. 

Dan ini mempusakakan (mendatangkan) takut dan tawadlu*, 
tidak kesombongan dan aman: Allah Ta‘ala berfirman: — 



(Innamaa yakh-syal-laaha min-‘ibaadihil-‘ulamaa-u). 

Artinya: 

• ”Sesungguhnya yang takut kepada Allah, ialah orang-orang yang 
berilmu diantara hamba-hambaNyct”. S. Fathir, ayat 28, 

Adapun yang dibalik demikian, seperti: ilmu kedokteran, ilmu 
hisab, ilmu bahasa, ilmu syair (mcnyusun pantun), ilmu nahu (ilmu 
gramatika bahasa Arab), ilmu menyeiesaikan permusuhan dan 
jalan-jalan pertengkaran, maka apabila manusia menuju semata-mata 
kepada ilmu-ilmu tersebut, sehingga penuh, niscaya penuhlah dia 
dengan kesombongan dan kemunafikan. 

Dan ini dengan menamainya perasahaan, adalah lebih utama, 
daripada menamainya: ilmu. Bahkan ilmu itu, ialah: mengenal 
'ubudiyah {perhambaan kepada Allah) dan rububiyah (ketuhanan) 
serta jalan ibadah. Dan ini pada umumnya mengwarisi (mendatang¬ 
kan) tawadlu 1 . 

Sebab Kedua: bahwa hamba itu terjun dalam ilmu, sedang dia 
keji batinnya, rendah jiwanya, jahat akhlaknya. Maka dia sesungguh¬ 
nya tidak berusaha, pertama-tama dengan membersihkan dirinya dan 
mensucikan hatinya dengan bermacam-macam mujahadah. Dan ia 
tidak menyukakan dirinya pada beribadah kepada Tuhannya. Lain ia 
kekal keji pribadinya. 
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Maka apabila ia terjun dalam ilmu, dalam ilmu manapun juga, 
niscaya ia menjumpai ilmu itu dalam hatinya, pada tempat yang keji. 
Maka tiada baiklah buahnya dan tiada lahir bekasnya pada kebajikan. 
Dan Wahab bin Munabbih r.a. telah memberi contoh bagi ini, dengan 
katanya: ’’Ilmu itu seperti hujan yang turun dari langit, manis lagi 
bersih. Lalu diminum oleh kayu-kayuan dengan urat-uratnya. Maka 
dirobahnya air itu, menurut kadar rasanya. Lalu yang pahit, 
menambahkan kepahitannya dan yang manis, menambahkan kema- 
nisannya. Maka begitu pulalah ilmu, yang dipelihara ( dihapai) oleh 
orang-orang . Lalu dirobahnya, menurut kadar cita-citanya dan 
hawa-nafsunya. Maka orang yang menyombongkan diri, menambah¬ 
kan kesombongan dan orang yang merendahkan diri, menambahkan 
tawadlu'/* 


Dan pahamilah ini! Karena orang yang cita-citanya itu sombong 
dan dia itu orang bodoh, maka apabila ia menghapal ilmu, niscaya ia 
memperoleh apa yahg menyebabkan dia itu sombong. Maka bertam- 
bahlah kesombongannya. 

Apabila orang itu takut serta kebodohannya, lalu bertambah 
ilmunya, niscaya ia mengetahui, bahwa alasan (hujjah) telah menguat 
padanya, lalu ia bertambah ketakutan, kasih-sayang, kehinaan dan 
merendahkan diri. 


Maka ilmu itu adalah termasuk yang terbesar dari apa yang 
menyembabkan orang menyombongkan diri. Dan karena itulah, Allah 
Ta‘ala berfirman kepada Nabinya s.a.w.: — 


/ O ° * / ///i 





(Wakh-fidI janaa-haka limanit-taba-‘aka minal-ma'-minim). 


Artinya: 


’’Dan rendahkanlah sayap engkau kepada orang-orang yang beriman 
yang mengikuti engkau ” S. Asy-Syu‘ara\ ayat 215. 


Allah ‘Azza wa Jalla berfirman: 


(Wa lau kunta fadh-dhan ghalii-dlal-qalbi, lan-fadl-dluu min fiaulik). 




Artinya: 

’’Dan kalau kiranya engkau berbudi kasar dan berhati bengis, tentulah 
mereka akan lari dari keliling engkau**. S. Ali ‘Imran, ayat 159. 
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Allah Ta'ala menyifatkan wali-waliNya, dengan firmanNya: 

OV. %/■) (jP- aS i 

(Adzillatin-‘alal-mu‘miniina, a-‘i?ratin ‘alal-kaafiriin). 

Artinya: 

’’Bersikap lemah-lembut terhadap orang-orang yang beriman dan ber- 
sikap keras terhadap orang-orang yang kafir**. S. Al-Maidah, ayat 54. 


Begitu pula, Nabi s.a.w. bersabda, menurut apa yang diriwayat- 
kan oleh Al-Abbas r.a.: 



(Yakuunu qau mun yaq-ra-uunal-qur-aana laa yujaa-wizu hanaa 
jirahum, yaquuluuna qad qara‘-nal-qur>aana, fa man aqra-u minnaa 
wa man a*)amu minnaa). 


Artinya: 

**Adalah suatu kaum membaca Al-Qur-an, yang tiada melampaui 
kerongkongannya, mengatakan: **Kami telah membaca Al-Qur-an. 
Maka siapakah yang lebih pa/idai membacanya daripada kami dan 
siapakah yang lebih berilmu daripada kami?** 

_J£emudian, Nabi s.a.w. berpaling kepada shahabat-shahabatnya 
dan bersabda: 



(Ulaa-ika minkum, ayyuhal-ummatu, ulaa-ika hum waquudun-naar). 

Artinya: 

**Mereka itu adalah daripada kamu, hai ummat! Mereka itu adalah 
kayu api neraka** (7). 

(1). Dirawikan oleh Ibnul-Mubarak dari Al-Abbas. 
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Dan karena itulah, Umar r.a. mengatakan: "Janganlah kamu itu 
menjadi ulama-ulama yang sombong! Maka tidakiah cukup ilmumu 
itu dengan kebodohanmu”. 

Dan karena itulah, Tamim Ad-Dari meminta izin pada Umar 
r.a. pada berceritera. Maka Umar r.a. enggan untuk member! izin 
kepadanya, seraya Umar r.a. mengatakan: "Sesungguhnya itu 
penyembelihan". 

Seorang laki-laki lain meminta izin pada Umar r.a. dan orang 
itu imam suatu kaum. Bahwa apabila ia telah memberi saiam dari 
shalatnya, lalu ia memberi peringatan (nasehat) kepada mereka. Maka 
Umar r.a. mengatakan: "Sesungguhnya aku takut bahwa engkau 
kembung angin, sehingga sampai ke bintang Surayya”. 

Hudzaifah bin Al-Yaman r.a. mengerjakan shalat dengan suatu 
kaum. Maka tatkala ia telah memberi saiam dari shalatnya, ia 
mengatakan: "Hendaklah engkau mencari imam, selain dari aku. 
Atau engkau shalat sendirian. Sesungguhnya aku melihat pada diriku, 
bahwa tiadalah dalam kaum ini orang yang lebih utama daripada 
aku". / 

Maka apabila ada orang yang seperti Hudzaifah, tiada selamat, 
lalu bagaimana akan selamat orang-orang yang lemah, dari orang- 
orang yang terkemudian dari ummat ini? Maka alangkah sukarnya di 
atas permukaan bumi, orang yang berilmu, yang berhak untuk 
dikatakan kepadanya: orang berilmu. Kemudian, ia tidak digerakkan 
oleh kemegahan dan kesombongan ilmu. 

Maka jikalau diperoleh orang yang demikian, niscaya adalah:dia 
itu orang yang benar (orang shiddiq) pada zamannya. Maka tiada 
sayogialah berpisah dengan orang itu. Akan tetapi memandang 
kepadanya saja, adalah ibadah. Terutama lagi dengan mengambii 
faedah daripada diri dan keadaannya. 

Jikalau kita ketahui yang demikian, walaupun di tempat yang 
paling jauh di negeri Cina, niscaya kita pergi kepadanya. Karena 
harapan untuk meratakan kepada kita barakahnya. Dan menular 
kepada kita, perjalanan hidup dan sifatnya. 

Mudah-mudahanlah yang demikian. Maka dimanakah akhir za- 
man ini membolehkan dijumpai orang yang seperti mereka? Mereka 
itu orang-orang yang beruntung dan yang mempunyai kedaulatan, 
yang telah lenyap pada abad pertama dan orang-orang yang 
mengiringi mereka. Bahkan sukar pada zaman kita, seorang yang 
berilmu, yang masuk pada dirinya penyesalan dan kegundahan, atas 
lenyapnya perkara ini. 
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Maka yang demikian itu juga, adakalanya tidak ada dan adaka- 
lanya sukar. Dan jikalau tidak adalah kabar yang menggembirakan 
hati dari Rasulullah s.a.w., dengan sabdanya: 

* S v. ' 




• / * y 

(Saya*-tii-*alan-naasi zamaa-nun, man tamassaka fiihi bi-‘usyri maa 
antum ‘alaihi najaa). 


Artinya: 

”Akan da tang kepada ummat manusia suatu zaman, orang yang 
berpegang pada zaman tersebut, dengan sepersepuluh dari apa yang 
kamu padanya, niscaya ia terlepas” (1), sesungguhnya adalah layak 
bagi kita untuk memandang hina — dan kita berlindung dengan Allah 
Ta‘ala — akan lumpur patah hati d^n putus asa, serta kejahatan 
amalan kita, yang ada kita padanya. Dan siapakah pula dari kita yang 
berpegang sepersepuluh dari apa yang ada mereka itu padanya? Dan 
mudah-mudahan kita dapatlah kiranya berpegang dengan seperseratus- 
nya. 

Kita bermohon kepada Allah Ta‘ala, kiranya Ia mu‘amalahkan 
(pergaulkan) kita, dengan apa yang kepunyaanNya. Dan Ia tutupkan 
pada kita kekejian-kekejian amalan kita, sebagaimana yang dikehen- 
daki oleh kemurahan dan kurniaNya. 

Kedua: amal dan ibadah. Dan tidak terlepas orang-orang zahid 
dan abid, dari kehinaan kemegahan, kesombongan dan kecenderungan 
hati manusia. Dan menguatlah kesombongan dari mereka pada agama 
dan dunia. 

Adapun pada dunia, yaitu: bahwa mereka lihat orang lebih 
utama mengunjungi mereka, daripada mereka mengunjungi orang 
lain. Mereka mengharap bangun berdirinya manusia memenuhi 
keperluan mereka, memuliakan mereka, meluaskan tempat bagi 
mereka pada majlis-majlis, menyebutkan mereka orang wara" dan 
taqwa dan mendahulukan mereka dari manusia lain, pada memperoleh 
keuntungan. Sehingga semua apa yang telah kami sebutkan dahulu, 
mengenai hak ulama-ulama. Dan seakan-akan mereka itu melihat, 
bahwa ibadahnya itu suatu nikmat kepada makhluk. 

(1). Dirawikan At-Tirmidzi dari Abu Hurairaii dan katanya: hadits gharib. Dan yang 
dirawikan Ahmad dari Abu DzarT-DanJain-lain perawi. 
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Adapun pada agama, maka ia melihat, bahwa manusia itu 
binasa dan ia melihat dirinya sendiri yang terlepas. Padahal dia itu 
sebenarnya yang binasa, manakala ia melihat yang demikian. Nabi 
s.a.w. bersabda: 




5 \l /5S V . a) V 1 l 


* /" 




(Idzaa sami‘tumur-rajula yaquulu halakan-naasu fa huwa ahlakuhum). 


Artinya: 


’’Apabila kamu melihat orang mengatakan: ”Telah binasa manusia*\ 
maka dialah yang lebih binasa dari mereka** (V 

Sesungguhnya Nabi s.a.w. mengatakan yang demikian, karena 
perkataan tersebut dari orang itu, menunjukkan bahwa dia menghina 
makhluk Allah, tertipu darinya sendiri dengan amal ibadah kepada 
Allah, merasa am an dari percobaan Allah, tidak takut dari kekuasaan 
Allah. 


Bagaimana ia tidak takut dari kekuasaan Allah? Dan mencu- 
kupilah baginya kejahatan oleh penghinaannya kepada orang lain. 
Nabi s.a.w. bersabda: 









(Kafaa bil-mar-i syarran an yahqira akbaa-hul -muslim). 


Artinya: 


,J Mencukupilah kejahatan bagi seorang manusia , bahwa ia menghina 
saudaranya orang muslim” (2). 

Berapa banyak perbedaannya di antara dia dan orang yang 
mencintainya karena Allah, membesarkannya karena ibadahnya, 
.menghormatinya dan mengharap baginya, apa yang tidak diharapkan- 
nya bagi dirinya sendiri. 

Maka makhluk itu mengetahui akan kelepasannya, dengan 
menghormatinya karena Allah. Maka mereka itu mendekatkan diri 
kepada Allah Ta‘ala dengan menghampirinya. Dan ia berbuat kutukan 
kepada Allah, dengan membersihkan diri dan menjauhkan diri dari 
mereka. Seakan-akan dia terangkat tinggi daripada duduk-duduk 


(1) . Dirawikan Muslim dari Abu Huraijah. 

(2) . Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 
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dengan mereka. Maka alangkah pantasnya mereka, apabila mereka 
mengasihinya karena kebaikanjiya, bahwa mereka dipindahkan oleh 
Allah kepada tingkatnya, pada amal! Dan alangkah pantasnya, 
apabila ia menghinakan mereka* dengan sendirinya, bahwa ia 
dipindahkan oleh Allah kepada batas disia-siakan (tidak diperdulikan). 
Sebagaimana diriwayatkan, bahwa seorang laki-laki pada kaum Bani 
Israil (kaum Yahudi), yang dinamakan: orang keji Bani Israil, karena 
banyaknya kerusakan yang diperbuatnya. Orang itu melalui pada 
tempat seorang laki-laki yang lain, yang dinamakan: abid Bani Israil 
(yang banyak beribadah). Dan di atas kepala abid tadi, ada sepotong 
awan yang menaunginya. 

Maka tatkala si yang keji itu lalu pada si abid, lalu si yang keji 
tadi mengatakan pada dirinya: ”Aku ini orang keji Bani Israil. Dan 
ini orang abid Bani Israil. Maka jikalau aku duduk dekat padanya, 
mudah-mudahan Allah mencurahkan rahmat kepadaku”. 

Lalu ia duduk pada si abid tersebut. Maka abid itu mengatakan: 
”Aku ini abid Bani Israil. Dan ini orang yang keji dari Bani Israil. 
Maka begaimanakah ia duduk padaku?” 

Lalu si abid itu bend kepada si keji tadi. Dan ia katakan kepada 
si keji tersebut: ”Bangunlah dari tempatku ini!”. 

Maka Allah Ta‘ala menurunkan wahyu kepada nabi zaman itu, 
dengan firmanNya: * ”Suruhlah keduanya, supaya keduanya meng- 
ulangi amal. Sesungguhnya Aku ampunkan dosa si keji dan Aku 
batalkan amal si abid”. 

Pada riwayat lain, yaitu: ”Maka berpindahlah sepotong awan 
itu ke kepala si keji”. 

Ini memberi tahukan kepada engkau, bahwa Allah Ta‘ala 
sesungguhnya menghendaki dari hamba-hamba itu, akan hatinya. 
Maka orang bodoh yang maksiat, apabila ia merendahkan din karena 
takut kepada Allah dan menghinakan dirl karena takut kepada Allah, 
maka sesungguhnya ia telah menta’ati Allah dengan hatinya. Maka 
dia itu, yang lebih ta’at kepada Allah dari pada orang berilmu, yang 
menyombongkan diri dan orang abid yang mengherani diri (yang 
bersifat ‘ujub). 

Dan seperti itu yuga, diriwayatkan, bahwa seorang laki-laki pada 
kaum Bani Israil datang kepada seorang abid dari kaum Bani Israil. 
Lalu laki-laki tadi menginjakkan tapaknya atas leher si abid tersebut 
yang sedang bersujud. Lalu si abid itu mengatakan: ”Angkatlah tapak 
kakimu! Demi Allah! Allah tidak akan mengampunkan dosa kamu”. 
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Maka Allah Ta‘ala menurunkan wahyu kepadanya, dengan 
firmanNya: ”Hai orang yang bersumpah kepadaKu! Bahkan engkau 
yang tidak diampunkan oleh Allah akan dosa engkau”. (1). 

Begitu juga, Ai-Hasan Al-Bashari r.a. mengatakan bahwa; 
sehingga orang yang memakai pakaian bulu itu lebih keras kesom- 
bongannya daripada orang yang memakai kain selendang sutera. 
Artinya: Bahwa orang yang memakai kain sutera itu, menghina orang 
yang memakai bulu. la melihat kelebihan baginya. Dan orang yang 
memakai bulu itu melihat kelebihan bagi dirinya. Dan bahaya ini 
juga, sedikitlah terlepas daripadanya, kebanyakan orang-orang abid. 
Yaitu: jikalau ia dipandang ringan oleh orang yang memandang 
ringan kepadanya atau ia disakiti oleh orang yang menyakitinya, 
niscaya jauhlah dia untuk diampunkan oleh Allah baginya. Dan tidak 
ragu lagi, bahwa dia itu terkutuk pada sisi Allah. 

Dan jikalau ia menyakiti orang islam lain, niscaya ia tidak 
menantang tantangan itu. Dan yang demikian, karena besarnya kadar 
dirinya padanya. Dan itu kebodohan, pengumpulan di antara 
kesombongan dan kebanggaan diri dan tertipu dengan ibadahnya 
kepada Allah. Dan kadang-kadang, oleh kedunguan dan kebodohan 
itu, berkesudahan pada sebahagian mereka, kepada pertentangan. Dan 
ia mengatakan: ”Kamu akan melihat apa yang akan berlaku 
atasnya”. Dan apabila ia tertimpa dengan suatu bencana, niscaya ia 
mendakwakan, bahwa yang demikian itu adalah dari karamahnya (2). 
Dan Allah tiada menghendaki padanya, selain obat kedengkiannya 
dan balasan baginya. Serta ia melihat beberapa lapisan dari 
orang-orang kafir itu memaki Allah dan RasulNya. Dan ia mengetahui 
suatu golongan yang menyakiti nabi-nabi a.s. Sebahagian mereka ada 
yang membunuh nabi-nabi a.s. itu. Dan sebahagian lagi yang memu- 
kul nabi-nabi a.s. 

Kemudian, sesungguhnya Allah Ta‘ala menangguhkan sebaha¬ 
gian besar mereka. Dan tidak disiksakannya didunia. Bahkan 
kadang-kadang, sebahagian mereka diselamatkanNya. Maka tidak 
tertimpa kepada orang itu, yang tidak disukai, baik di dunia atau 
akhirat. 

Kemudian, orang bodoh yang tertipu itu, menyangka, bahwa ia 
lebih mulia pada Allah, daripada nabi-nabiNya. Dan sesungguhnya 
Allah menyiksakannya, dengan apa yang tidak disiksakanNya nabi- 

(1) . Dirawikan Abu Daud dan Al-Hakim dari Abu Hurairah. 

(2) . Karamah, yaitu: hal yang luar biasa terjadi pada seseorang wali. Dan kalau pada 

nabi, dinamakan: mu'jizah. Kalau arti harfiahnya, karamah itu: kemulia-an. 
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nabiNya a.s. Dan semoga dia dalam kutukan Allah, disebabkan 
keangkuhan dan kesombongannya. Dan dia itu lalai daripada kebina- 
saan dirinya. 

Maka inilah ‘akidah (kepercayaan) orang-orang yang tertipu. 

Adapun hamba-hamba yang pandai, maka mereka mengatakan, 
apa yang dikatakan oleh ‘Atha As-Salimi ini, ketika berhembus angin 
keras atau terjadi petir: ”Tidaklah tertimpa atas manusia, oleh apa 
yang menimpa mereka, melainkan disebabkan aku. Dan jikalau ‘Atha 
mati, niscaya mereka terlepas daripada bencana”. 

Dan apa yang dikatakan oleh lainnya (yaitu: Yunus bin ‘Ubaid 
Al-Bashari), sesudah perginya dan ‘Arafah, dengan katanya: ”Aku 
mengharapkan rahmat bagi semua mereka, jikalau tidak adalah aku 
bersama mereka”. 

Maka perhatikanlah perbedaan diantara dua orang itu! Yang ini 
bertaqwa kepada Allah, zahir dan batin. Dan dia itu takut atas 
dirinya, menghinakan amalnya dan usahanya. Dan yang itu, 
kadang-kadang, ia menyembunyikan ria, sombong, dengki dan busuk 
hati, yaitu: yang menertawakan setan. Kemudian, ia memohonkan' 
nikmat pada Allah dengan amalnya. 

Orang yang meyakini dengan penuh keyakinan, bahwa dia lebih 
tinggi dari seseorang hamba Allah, maka sesungguhnya dia telah 
membatalkan semua amalnya dengan kebodohannya. Sesungguhnya 
kebodohan itu maksiat yang paling keji dan suatu yang paling besar, 
yang menjauhkan hamba daripada Allah. Dan menetapkan dirinya, 
bahwa dia lebih baik daripada orang lain, adalah kebodohan 
semata-mata. Dan ia merasa aman dari rencana Allah. Dan tiada yang 
merasa aman dari rencana Allah, melainkan kaum yang mendapat 
kerugian. (1). 

Dan karena itulah, diriwayatkan: ”Bahwa seorang laki-laki 
disebutkan,| bahwa dia itu baik, pada nabi s.a.w. Maka pada suatu 
hari laki-laki itu datang menghadap Nabi s.a.w..Lalu para sahabat 
mengatakan: ”Wahai Rasuluilah! Inilah orang yang kami sebutkan 
padamu!”. 


Lalu Nabi s.a.w. menjawab: 



(1), Sesuai dengan ayat 99 dari S. Al-A‘raf (Peny.). 
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(Innii area fii wajhihi saf-‘atan minasy-syaithaan) 


Artinya: 

’’Sesungguhya aku melihat pada mukanya bekas hitam dari set an”. 

} • 

Orang itu lalu memberi salam kepada Nabi s.a.w. dan berdiri. 
Maka Nabi s.a.w. bersabda kepadanya: 



(As-aluka bil-laahi hadda-tsatka nafsuka, an laisa fil qaumi afdlalu 
minka?). 

Artinya: 


”Aku bertanya kepada engkau dengan nama Allah ,, benarkah 
dibisikkan engkau oleh jiwa engkau , bahwa tiada dalam kaum 
engkau , orang yang lebih balk daripada engkau?*'. 


Laki-laki itu menjawab: "Allahumma, ya, benar!”. 

Maka Rasulullah s.a.w. itu melihat dengan nur kenabian, apa 
yang tersembunyi dalam hati orang itu, bekas hitam pada mukanya. 

Ini adalah bahaya yang tiada terlepas daripadanya seseorang dari 
hamba, selain orang yang mendapat pemeliharaan Allah. Akan tetapi, 
para ulama dan abid pada bahaya kesombongan itu, atas tiga tingkat: 

Tingkal Pertama: bahwa kesombongan itu menetap dalam 
hatinya. la melihat dirinya lebih baik dari orang lain, srsfcam bahwa dia 
itu bersungguh-sungguh bekerja dan merendahkan diri. Dan ia 
berbuat seperti perbuatan orang yang melihat orang lain, lebih baik 
daripada dirinya. 


Orang tersebut telah mantap dalam hatinya, potion kesom¬ 
bongan. Akan tetapi ia potong ranting-rantingnya secara keseluruhan. 

Tingkat Kedua: bahwa nyata yang demikian pada perbuatan- 
perbuatannya, dengan mengangkat diri pada majlis-majlis, mendahu- 
lui atas teman-teman dan melahirkan tantangan terhadap orang yang 
teledor mengenai haknya. 

Dan sekurang-kurangnya yang demikian pada orang yang 
berilmu, ialah: memalingkan mukanya dari manusia, seakan-akan dia 
itu membuang muka dari mereka. Dan sekurang-kurang yang 
demikian pada seorang abid , ialah: bahwa ia bermasam muka dan 
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mengerut keningnya. Seakan-akan ia membersihkan diri dari manusia, 
menghinakan mereka atau marah kepada mereka. Dan orang yang 
patut dikasihani itu, tidak tahu, bahwa war a’, tidaklah pada dahi 
sehingga mengerut. Dan tidak pada muka, sehingga masam. Dan tidak 
pada pipi (muka), sehingga dipalingkan. Dan tidak pada leher, 
sehingga ditundukkan. Dan tidak pada ekor sehingga dilipatkan. 
Sesungguhnya wara* itu , pada hati. Rasulu‘Uah s.a.w. bersabda: 



(At-taq-waa baa-hunaa). 

Artinya: 

**Taqwa itu di sini”. Dan beliau tunjukkan ke dadanya (2). 

Maka sesungguhnya Rasuiullah s.a.w., adalah ’’makhluk yang 
termuJia dan yang paling taqwa. Dan dia adalah yang mempunyai 
akhlak terluas, yang terbanyak gembira, tersenyum dan berlapang 
dada”. (3). 

Dan karena itulah, Al-Harts bin Jaz-i Az-Zubaidi sahabat 
Rasulu‘llah s.a.w. mengatakan: ’’Mengherankan aku dari ulama- 
ulama, oleh setiap yang bermanis muka, yang banyak ketawa. Adapun 
orang yang engkau jumpai dengan kegembiraan dan ia menjumpai 
engkau dengan masam muka itu, membangkit-bangkitkan kepada 
engkau dengan ilmunya. Maka kiranya Allah tidak membanyakkan 
yang seperti itu pada kaum muslimin. Dan jikalau Allah Subhanahu 
wa Ta‘ala merelai yang demikian, niscaya Ia tidak berfirman kepada 
NabiNya s.a.w., dengan firmannya: 



(Wakh-fidl janaahaka limanit-taba-‘aka minal-miT-rainim). 


**Dan rendahkanlah sayap engkau kepada orang-orang yang beriman 
yang mengikut engkau .S.Asy-Syu‘ara‘, ayat 215. 

Dan merekalah orang-orang yang tampak bekas kesombongan 
pada sifat-sifat mereka. Maka keadaan mereka itu lebih ringan 
daripada orang yang pada tingkat ketiga. Yaitu: orang yang tampak 
kesombongannya pada lisannya. Sehingga mengajaknya kepada 
mendakwakan, bermegah-megahan, berbanggakan diri, membersihkan 

(2) . Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

(3) . Hadits ini telah diterangkan pada ’’Kitab Akhlaq Kenabian”. 
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diri, menceritakan keadaan dan kedudukan dan menyiapkan diri 
untuk mengalahkan orang Iain, pada ilmu dan amal. 

Adapun orang abid , maka dia mengatakan pada mengemukakan 
kesombongan kepada orang lain dari hamba-hamba Allah, dengan 
katanya: ”Siapa dia itu? Apa amalnya? Dan dari mana zuhudnya?”. 

Maka panjanglah lisannya pada mereka dengan mengemukakan 
kekurangan. Kemudian ia memuji dirinya sendiri dan mengatakan: 
’’Bahwa aku tiada berbuka (artinya: berpuasa) sejak itu dan itu. Aku 
tidak tidur malam (maksudnya: ia mengerjakan shalat tahajjud). Aku 
mengkhatamkan Al-*Quran (maksudnya: menamatkan bacaan seluruh 
Al-Quran) pada setiap hari. Si Anu tidur pada waktu sahur (artinya: 
tidak berpuasa). Dan ia tidak membanyakkan bacaan”, 

Dan kata-kata lain yang seperti itu. 

Kadang-kadang ia membersihkan diri, secara terkandung dalam 
kata-kata (tidak terus terang). Ia mengatakan-umpamanya: ”Aku 
dimaksudkan oleh si Anu dengan jahat. Lalu binasalah anaknya. 
Hartanya diambil orang”. Atau ia sakit atau kata-kata lain yang 
serupa dengan itu. 

Ia mendakwakan karamah bagi dirinya. 

Adapun membanggakan diri, maka yaitu: jikalau ia berada 
bersama suatu kaum, yang mengerjakan shalat di malam hari, niscaya 
ia bangun berdiri dan mengerjakan shalat lebih banyak daripada 
shalat yang pernah dikerjakannya. Dan jikalau mereka itu sabar diatas 
kelaparan, maka ia memaksakan dirinya sabar, untuk mengalahkan 
mereka. Dan melahirkan kekuatannya dan kelemahan mereka. 

Dan begitu pula, ia bersangatan pada ibadah, karena takut 
dikatakan, bahwa: orang lain lebih banyak ibadahnya dari dia. Atau 
lebih kuat daripadanya pada agama Allah. 

Adapun orang yang berilmu. maka ia menyombongkan diri dan 
mengatakan: ”Aku ahli pada beberapa ilmu dan mendalami tentang 
hakikat-hakikat ilmu. Dan aku melihat dari syaikh-syaikh itu, si Anu 
dan si Anu. Dan engkau itu siapa? Dan apa kelebihan engkau? Dan 
siapa yang engkau temui dari syaikh-syaikh itu? Dan apa yang engkau 
dengar dari hadits?. 

Semua itu untuk mengecilkan orang lain dan membesarkan 
dirinya sendiri. 

Adapun membanggakan diri, maka yaitu: ia bersungguh- 
sungguh berdebat untuk menang dan tidak dikalahkan. Dan ia tidak 


733 



tidur sepanjang malam dan siang hari, pada mempelajari berbagai 
ilmu pengetahuan, untuk memperelokkan diri pada upacara-upacara, 
seperti: berdebat, bertengkar, membaguskan susunan kata, menyusun 
kata-kata bersajak. Dan menghapal ilmu-ilmu yang ganjil, supaya 
ia ganjil atas teman-temannya. Ia membesarkan diri atas mereka. Ia 
menghapal hadits-hadits menurut bunyinya dan isnad-isnadnya. 
Sehingga ia menolak terhadap orang yang salah hapalannya pada 
hadits-hadits itu. Maka tampaklah kelebihannya dan kekurangan 
teman-temannya. Dan ia bergembira manakala bersalah seseorang dari 
mereka, untuk ditolaknya. Dan menyusahkannya, apabila teman itu 
betul danjfcerbuat baik, karena takut bahwa temannya itu dipandang 
orang, lebih besar daripadanya. 

Maka ini semua adalah akhlak sombong dan bekas-bekasnya 
yang dihasilkan oleh kemegahan diri dengan ilmu dan amal. Dan ma- 
nakah orangnya yang terlepas dari semua yang demikian atau dari se- 
bahagian daripadanya? Maka menurut perasaanku, siapakah kira- 
nya yang tahu akan akhlak ini dari dirinya dan mendengar sabda 
Rasuluilah s.a.w., yang menyabdakan: 


(Laa yad-khulul-jannata man fli qalbihi mits-qaaiu habbatin min 
khardalin min kibrin). 

Artinya: 

**Tiada akan masuk sorga orang yang dalam hatinya, seberat biji sawi 
daripada kesombongan” (1). 

Bagaimana ia membesarkan dirinya dan menyombong atas orang 
lain? Dan Rasuluilah s.a.w. bersabda, bahwa dia itu dari penduduk 
neraka. 

Dan sesungguhnya orang besar, ialah: orang yang terlepas dari 
ini. Dan orang yang terlepas dari itu, niscaya tidak ada padanya 
membesarkan dan menyombongkan diri. 

Orang yang berilmu, ialah: orang yang memahami bahwa Allah 
Ta‘ala berfirman kepadanya: ’’Bahwa engkau pada Kami mempunyai 
kadar (tingkat), apa yang tidak engkau lihat kadar itu bagi diri engkau 
sendiri. Maka jikalau engkau melihat bagi diri engkau kadar itu, 
niscaya tiada kadar itu bagi engkau pada Kami”. 


(1). dirawikan Al-Qusyairi dari Ali bin Ahmad Al-Ahwari. 
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Dan orang yang tiada mengetahui ini dari agama, maka nama 
’’orang berilmu” padanya itu dusta. Dan orang yang mengetahui ilmu 
itu, niscaya haruslah tidak menyombongkan diri dan tidak meiihat 
bagi dirinya mempunyai kadar itu. 

Maka itulah menyombongkan diri dengan ilmu dan amaU. 

Ketiga: menyombongkan diri dengan keturunan dan bangsa. 
maka orang yang mempunyai bangsa mulia itu, menghinakan orang 
yang tiada mempunyai kebangsaan. Walaupun orang yang tidak 
berbangsa itu lebih tinggi amal dan ilmu daripadanya. 

Kadang-kadang sebahagian mereka menyombongkan diri, lalu 
meiihat, bahwa manusia itu, mempunyai harta dan budak-budak. Ia 
tidak mau bercampur-baur dan duduk-duduk dengan mereka. Dan 
buahnya pada lidah, ialah: membanggakan diri. Lalu mengatakan 
kepada orang lain: “Hai orang Ajam! Hai orang Hindi! Hai orang 
Armania! Siapa engkau? Siapa bapak engkau? Adapun aku si Anu 
anak si Anu. Dan dimanakah orang yang seperti engkau ini berbicara 
dengan aku? Atau meiihat kepada aku? Orang yang seperti aku, 
engkau berbicara? 

Dan kata-kata lain yang seperti itu. 

Itu adalah sifat yang tertanam dalam diri, yang tidak terlepas 
daripadanya, orang yang berbangsa. Walaupun ia orang salih dan 
berakal. Kecuali, kadang-kadang tidak patut yang demikian itu 
daripadanya pada keadaan yang normal (baik). Maka jikalau ia 
dikerasi oleh kemarahan, niscaya yang demikian itu memadamkan nur 
mata-hatinya. Dan menjadi patut yang demikian itu daripadanya. 
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Dzar, yang mengatakan: "’Aku 
bermusuhan dengan seorang laki-laki di sisi Nabi s.a.w. Lalu aku 
katakan kepada laki-laki itu: “Hai anak wanita hitam!”. Maka Nabi 
s.a.w. bersabda: 



(Yaa-abaa-dzarrin, thaffush-shaa-‘i, thaffush-shaa-‘i, laisa lib-nil- 
baidlaa-i ‘alabnis-saudaa-i fadl-lun). 

Artinya: 

”Hai Abu Dzar! Tinggilah engkau segantang! Tinggilah engkau 
segantangl Tidaklah bagi anak wanita putih mempunyai kelebihan 
atas anak wanita hitam** (2). 

(2). dirawikan Ibnui-Mubarak dari Abu Dzar. 
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Lalu Abu Dzar r.a. mengatakan: ”Maka aku berbaring dan aku 
katakan kepada laki-laki tersebut: ’’Bangunlah dan pijaklah atas 
pipiku!” 

Maka perhatikanlah, bagaimana Rasulullah s.a.w. memper- 
ingatinya, bahwa dia melihat bagi dirinya kelebihan, lantaran dia anak 
wanita putih. Dan bahwa yang demikian itu salah dan bodoh. 
Perhatikanlah, bagaimana ia bertobat dan mencabut dari dirinya 
pohon kesombongan dengan lekuk tapak kaki orang yang disom- 
bonginya. Karena ia mengetahui, bahwa kemegahan itu tidak akan 
dicegah, selain oleh kehinaan. Dan dari yang demikianlah, apa yang 
diriwayatkan, bahwa dua orang laki-laki bangga-membanggakan di 
sisi Nabi s.a.w. Maka salah seorang dari keduanya mengatakan 
kepada yang lain: ”Aku si Anu anak si Anu. Maka siapa engkau, 
tiada ibu bagi engkau?”. 


Lalu Nabi s.a.w. bersabda: 




(Ifta khara rajulaani-inda muusaa-‘alaihis-salaamu, fa-qaala ahaduhu- 
maa, ana fulaanub-nu fulaanin, hattaa-‘adda tis-‘atan, fa-auhal-laahu 
ta-*aalaa-ilaa muusaa- 4 alaihis-salaamu, qul-lil-ladzif-takhara, balit-tis- 
‘atumin-ahlin-naari, wa anta-aasyiruhum). 


Artinya: 

”Dua orang laki-laki bangga-membanggakan diri di sisi Musa a.s. 
Maka salah seorang dari keduanya, mengatakan: ”Aku si Anu anak si 
Anu ” Sehingga ia hitung sembilan keturunan. Maka Allah Ta‘ala 
menurunkan wahyu kepada Musa a.s., dengan firmanNya: ” Katakan- 
lah kepada orang yang membanggakan diri itu ; ” Bahkan, sembilan 
dari isi neraka dan engkau yang kesepuluh dari mereka” (1). 


Rasulullah s.a.w. bersabda: 


(1). Dirawikan Abdullah bin Ahmad dari Ubai bin Ka’ab, dengan isnad shahih. 
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(Layada-'anna qaumunil-fakh-ra-bi-aabaa-ihim, wa qad shaaruu fah- 
man fii-jahannama, au ia-yakuunanna ahwana-alaMaahi rainal ji‘- 
laanillatii tadrifu bi-anaafihal-qadzar). 


Artinya: 

"Hendaklah kaum itu meninggalkan kesombongan dengan menyebut- 
kan bapak-bapak mereka! Sesungguhnya mereka telah menjadi arang 
kayu dalam neruka jahannam. Atau sesungguhnya adalah dia lebih 
hina pada Allah dari kepik bedugal Mesir (dalam bahasa Arab, yaitu: 
aLji’faan], yang mengisap dengan hidungnya kotoran” (2). 

Keempat: membanggakan diri dengan kecantikan. Dan yang 
demikian itu, lebih banyak berlaku di antara kaum wanita. Dan yang 
demikian itu mengajak kepada memandang kurang kepada orang, 
memalukan orang, mencaci dan menyebut kekurangan orang Iain. 
Dan dari yang demikian itu, apa yang diriwayatkan dari ‘Aisyah r.a., 
yang mengatakan: ’’Seorang wanita masuk ke tempat Nabi s.a.w. 
Lalu aku mengatakan dengan tanganku: ’’Begini! Artinya: dia itu 
pendek. 

Lalu Nabi s.a.w. bersabda: ’’Engkau sudah mencacinya” (3). 

Ini, tempat kejadiannya, ialah; tersembunyinya kesombongan. 
Karena sesungguhnya, jikalau ‘Aisyah r.a. itu juga pendek, niscaya 
tidak disebutnya pendek. Maka seakan-akan ‘Aisyah itu merasa heran 
dengan bentuk badan wanita itu. Dan pendeknya wanita tersebut pada 
lembung dirinya. Lalu ‘Aisyah r.a. mengatakan apa yang telah 
dikatakannya. 

Kelima: Kesombongan dengan harta. Dan yang demikian itu 
berlaku di antara raja-raja mengenai gudang-gudang simpanan 
mereka. Dan di antara saudagar-saudagar mengenai harta benda 
mereka. Di antara kepala-kepala desa mengenai tanah mereka. Dan di 
antara orang-orang yang berbuat kecantikan pada pakaian, kuda dan 
kenderaan mereka. Lalu yang kaya menghinakan yang miskin dan 

(2). Dirawikan Abu Daud dan At-Tirmidzi dari Abu Hurairah. 

(3h Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan Al-Baihaqi dari ‘Aisyah r.a. 
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jmenyombongkan diri atasnya. Ia mengatakan kepada yang miskin itu: 
\”Engkau orang susah dan miskin . Dan aku, kalau aku mau, niscaya 
tidak aku beli orang yang seperti engkau. Dan aku pakai menjadi 
pelayan, orang yang di atas engkau, Siapakah engkau? Apa yang ada 
pada engkau? Perabot rumahku menyamai yang lebih banyak dari 
semua harta engkau. Aku berbelanja dalam sehari, apa yang engkau 
makan dalam setahun”. 


Semua itu, adalah karena penghormatannya kepada orang kaya 
dan penghinaannya kepada orang miskin. Semua itu adalah kebo- 
dohannya, dengan keutamaannya kemiskinan dan bahayanya keka- 
yaan. 

Kepada yang demikianlah, diisyaratkan dengan firman Allah 
Ta'aia: 


If 

(Fa-qaala lishaa-hibihi, wa huwa yuhaa-wiruhu, ana ak-tsani minka 
maalan wa-a-‘azzu nafaaraa). 




Artinya: 

**Lalu ia mengatakan kepada temannya , ketika bercakap-cakap: 
”Harta aku lebih banyak dari harta engkau dan pengikutku lebih 
banyak daripengikut engkau**. S. Al-Kahf, ayat 34. 


Sehingga temannya* itu lalu menjawab, dengan katanya: 



(In tarani ana aqalla minka maalan wa waladan, fa-'asaa rabbii-an- 
yuMiyani khairan min jannatika wa yursila-‘alaihaa husbaanan minas- 
samaa-i, fa tusli-biha sha-‘iidan zalaqan au yush-biha maa-uhaa 
ghauran, falan tastathii-‘a lahu thalabaa). 
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Artinya: 

”Kalau engkau melihat harta dan analcku kurang dari harta dan unak 
engkau. Boleh jadi Tuhanku nanti memberikan kebajikan kepadaku 
lebih banyak dari basil kebun engkau dan kemudian Dia niengirimkan 
petir dari langit kepada kebun engkau, sehingga kebun itu menjadi 
tanah yang tidak mempunyai tanaman. Atau airnya lulus ke dalam , 
sehingga engkau tidak kuasa mendapatnya 

S. AI-Kahf, ayat 39-40-41. 

Adalah yang demikian itu kesombongan daripadanya dengan 
harta dan anak. Kemudian, Allah menerangkan akibat pekerjaannya 
dengan katanya: 




(Yaa-laitanii lam usyrik bi-rabbii ahadaa). 



Artinya: 

’’Aduhai! Kiranya aku tidak mempersekutukan Tuhanku dengan 
seseorangpun”. S. Al-Kahf, ayat 42. 

Dan termasuk seperti yang demikian, kesombongan Karun, 
karena Allah Ta'ala berfirman, sebagai menerangkan tentang kesom- 
bongannya: 


0 9 * 9 ^ / / / j. 


ay 


' *\\ * . « t, ^ • 






(Fa-kbaraja-‘afaa qaumihi fii ziinatihi, qaalal-ladziina yuriiduunal- 
bayaatad-dun-ya yaa laita ianaa mitsla maa uutiya qaa-ruunu, innahu 
ladzuu hadh-dhin ‘adhiim). 

Artinya: 

”Lalu dia keluar kepada kaumnya dengan perhiasannya (yang 
indah-indah). Orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia ini, 
berkata: ”Wahai! Kiranya kami mempunyai seperti apa yang 
diberikan Karun! Sesungguhnya dia beruntung yang besar (bernasib 
balk) t” S. Al-Qashash ayat 79. 
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keeriam: Somborig dengan kekuatan dan sangat garang. Dan 
kesombongan itu terhadap orang-orang lemah. 

Ketujuh: Sombong dengan sebab banyak pengikut, pembantu, 
murid dan hamba sahaya. Dan sombong, disebabkan keluarga, 
kerabat dan banyak putera. Dan yang demikian itu berlaku di antara 
raja-raja pada banyak-membanyakkan dengan tentara. Dan di antara 
aiim ulama pada banyak-membanyakkan dengan orang-orang yang 

mengambil faedah dengan ilmunya (belajar pad any a). 

« 

Kesimpulannya, maka setiap yang menjadi nikmat dan mungkin 
diyakini sebagai suatu kesempurnaan, walaupun pada dirinya tidak 
merupakan suatu kesempurnaan, niscaya mungkin ia akan menyom- 
bong dengan yang tersebut itu. Sehingga seorang mukhannats (yang 
dapat membuat dirinya seperti gerak-gerik wanita ), akan menyombong 
atas teraan-temannya, disebabkan kelebihan pengetahuannya dan 
kemampuannya pada berbuat seperti mukhannats itu. Karena ia 
berpendapat yang demikian itu suatu kesempurnaan. Lalu ia 
membanggakan dirt dengan yang demikian. Walaupun perbuatanhya 
itu tidak lain, melainkan suatu perbuatan yang terlarang. 

Seperti yang demikian juga, orang fasiq , kadang-kadang ia 
membanggakan diri dengan banyaknya meminum khamar dan 
banyaknya berbuat jahat dengan wanita-wanita dan anak-anak muda 
belia. la menyombongkan dengan yang demikian, karena disangka- 
nya, bahwa yang demikian itu suatu kesempurnaan. Walaupun ia 
salah pada yang demikian. 

Maka itulah jumlahan apa yang disombongkan oleh hamba- 
hamba. Sebahagian mereka kepada sebahagian yang lain, Lalu 
menyombonglah orang yang mendekati kepada sesuatu, atas orang 
yang tiada mendekatinya. Atau atas orang yang mendekati, dengan 
apa yang lebih kurang daripadanya pada keyakinan. Dan kadang-ka¬ 
dang adalah orang yang seperti itu atau yang diatasnya pada sisi Allah 
Ta‘ala, seperti orang yang l>erilmu, yang menyombong dengan 
ilmunya, atas orang yang lebih berilmu daripadanya. Karena 
persangkaannya, bahwa ia lebih berilmu. Dan karena bagus keyaki- 
nannya pada dirinya. 

Kita bermohon pada Allah Ta‘ala akan pertolongan dengan 
kemurahan dan rahmatNya. Sesungguhnya Dia itu amat berkuasa atas 
setiap sesuatu. " ' ' 





jPffjiJEB/iSAPj:teniqhg periggerdk-p^nggerqk kepada- kgsombongan^ 
dan febqb-sebab yang membangkitkanhya. ^ 


Ketahuilah, bahwa sombong itu akhlak batiniyah . Adapun yang 
zahiriyah dari akhlak dan perbuatan, maka itu adalah buah dan 
natijah. Dan sayogialah dinamakan buah dan natijah itu: sombong. 

Dikhususkan nama ■ sombong, dengan pengertian batiniyah , 

' . r- • . ’• .. - • • • y 

yaitu: membesarkan diri dan melihat kadar (tingkat) dirt diatas tingkat 
orang lain. Dan batiniyah ini mempunyai suatu yang harus terjadi, 
yaitu: ujub (mengherani diri), yang menyangkut dengan orang yang 
menyombongkan diri, sebagaimana akan datang pengertiannya nanti. 

Maka apabila ia mengherani dirinya, ilmunya, amalnya atau 
sesuatu dari sebab-sebabnya, niscaya ia membesarkan dirinya dan 
menyombong. 

Adapun sombong zahiriyah, maka sebabnya tiga > yaitu: sebab 
pada yang menyombongkan diri, sebab pada orang yang disombong- 
kan dan sebab pada yang menyangkut dengan yang lain, dari yang 
menyombongkan dan yang disombongkan. 


Adapun sebab pada orang yang menyombongkan diri itu, ialah: 
ujub. Dan yang menyangkut dengan orang yang disombongkan, yaitu: 
dendam dan dengki. Dan yang menyangkut dengan yang lain dari 
keduanya, yaitu: rut. Maka sebab-sebab dengan pengertian ini, 
menjadi: empat: *ujub, dendam, dengki, dan ria. 


Adapun ujub, maka telah kami sebutkan dahulu, bahwa ’ujub 
itu mempusakai sombong batiniyah. Dan sombong batiniyah itu 
membuahkan sombong zahiriyah, pada: perbuatan, perkataan dan 
hai-ihwai keadaan. 


Adapun dendam, maka itu membawa kepada kesombongan, 
tanpa ’ujub. Seperti orang yang menyombongkan diri atas orang yang 
dilihatnya, bahwa orang tersebut seperti dia atau diatas dia. Akan 
tetapi ia marah kepada orang itu, dengan suatu sebab yang telah 
mendahului dari orang itu. Maka marah itu mempusakai dendam. 
Dan melekatlah kemarahan itu pada hatinya. Maka karena yang 
demikian, ia tiadak dipatuhi oleh dirinya untuk merendahkan diri 
kepada orang tersebut. Walaupun ada padanya mustahak bagi 
merendahkan diri. 

Maka banyaklah orang yang hina, yang tidak dipatuhi oleh 
\ dirinya kepada merendahkan did kepada seseorang dari orang-orang 
besar. Karena dendamnya atas orang besar tersebut atau marahnya 



kepadanya. Dan yang demikian itu, membawanya kepada menolak 
kebenaran, apabila kebenaran itu dataiig dari pihak orang itu. Dan 
membawa kepada keras hidung daripada menerima nasehatnya. Dan 
membawa kepada bersungguh-sungguh untuk mendahului orang itu. 
Waiaupun ia tahu, bahwa ia tidak berhak yang demikian. Dan 
membawa kepada tidak akan meminta ke-halal-an daripadanya dan 
.waiaupun ia berbuat zalim kepada orang itu. Maka ia tidak akan 
meminta ma’af pada orang itu dan waiaupun ia berbuat aniaya 
kepadanya. Dan ia tidak akan bertanya pada orang itu, dari apa yang 
tiada-diketahuinyar ' 

Adapun dengki , maka juga mengharuskan kemarahan bagi 
oraiig yang didengkikan. Waiaupun tidak ada, dari pihak orang yang 
didengkikan itu, orang yang menyakitkan dan sebab yang menghen- 
daki kemarahan dan kedengkian. 

dan juga dengki itu membawa kepada mengingkari kebenaran. 
Sehingga ia tidak mau menerima nasehat dan mempelajari ilmu. Maka 
berapa banyak dari orang bodoh, yang ingin kepada ilmu pengetahuan 
dan terus tinggal dalam kehinaan kebodohan. Karena ia menyombong- 
kan diri untuk mengambil faedah dari seseorang dari penduduk 
kampungnya atau familinya. Karena dengki dan durhaka kepadanya. 
Lalu ia berpaling dan menyombongkan diri, serta diketahuinya, 
bahwa ia mustahak merendahkan diri, disebabkan kelebihan ilmu 
orang itu. Akan tetapi, kedengkian yang menggerakkannya kepada 
bermu’amalah (bergaul) dengan orang itu, dengan tingkah laku 
orang-orang yang menyombongkan diri. Waiaupun dalam batinnya, ia 
tidak melihat dirinya diatas orang itu. 

Adapun ria, maka juga membawa kepada akhlak orang-orang 
yang menyombongkan diri. Sehingga seseorang sesungguhnya berdebat 
dengan orang, yang diketahuinya, bahwa orang itu lebih utama 
daripadanya, Dan tiada perkenalan di antaranya dan orang tersebut. 
Tidak ada dengki-mendengki dan dendam. Akan tetapi, ia tidak mau 
menerima kebenaran dari orang itu. Tidak mau merendahkan diri 
kepadanya, pada mengambil faedah dari ilmu-pengetahuannya. Kare¬ 
na takut dikatakan orang, bahwa orang itu lebih utama daripadanya. 

Maka yang menggerakkannya kepada menyombongkan diri itu, 
ialah: ria semata-mata. Jikalau ia mengasingkan diri bersama orang 
itu, niscaya ia tidak akan menyombongkan diri atas orang itu./ 

Adapun orang yang menyombongkan diri dengan ’ujub atau 
dengki atau dendam, maka ia menyombongkan diri juga, ketika ia 




dalam kesepian dengan orang itu, walaupun tidak ada bersama 
keduanya, orang ketiga. 

Dan seperti itu juga, kadang-kadang ia membangsakan dirinya 
kepada golongan bangsawan, dengan membohong. Dan ia tahu, 
bahwa dia itu bohong. Kemudian, ia menyombongkan din dengan 
demikian, terhadap orang yang tiada berbangsa kepada golongan 
bangsawan itu. Dan ia mengangkatkan dirinya terhadap orang itu 
pada majlis-majlis pertemuan. Ia mendahulukan berjalan terhadap 
orang itu di jalanan. Ia tidak rela sama dengan orang tersebut pada 
kemuliaan dan penghormatan. Dan ia tahu pada batinnya, bahwa ia 
tidak mustahak yang demikian. Dan tidak ada kesombongan pada 
batinnya, karena diketahuinya, bahwa ia dusta pada mendakwakah 
kebangsawanan itu. Akan tetapi, ia dibawa oleh sifat ria, kepada 
"perbuatan orang-orang yang menyombongkan diri. Dan seakan-akan 
nama orang yang. menyombongkan diri itu, sesungguhnya, dikatakan 
secara mutlak pada kebanyakannya, kepada orang yang berbuat 
perbuatan-perbuatan tersebut, dari kesombongan pada—bating yan(g 
terbit dari ke-‘ujub-an dan memandang kepada orang lain, dengan 
mata penghinaan. Dan dia itu jikaiau dinamakan orang yang 
menyombongkan diri, maka dikarenakan oleh penyerupaan dengan 
perbuatan kesombongan. 

Kita bermohon kepada Allah, akan kebagusan taufiq. 

Wa*Uahu Ta‘ala A‘lam. Allah Ta‘ala Yang Mahatahu!. 

PENJELASAN: tentang akhlak orang-orang yang merendahkan diri 
.. dan kumpulan yang lahir padanya oleh bekas merendahkan diri 

dan menyombongkan diri. 

Ketahuilah, bahwa kesombongan itu kelihatan pada tabiat 
seseorang, seperti: memalingkan mukanya, memandang dengan 
mengerling, menundukkan kepala, duduk dengan bersela atau 
bertekan ke lantai. Dan juga kesombongan itu kelihatan pada 
perkataannya, sehingga pada suara, tekanan suara dan kata-kata suara 
pada mengemukakan. Dan kesombongan itu kelihatan pada jalannya, 
cara berjalannya, berdirinya, duduknya, geraknya dan tenangnya. Dan 
pada cara ia mengerjakan perbuatannya dan pada lain-lain perobahan- 
nya tentang keadaan, perkataan dan perbuatannya. 

Diantara orang-orang yang menyombongkan diri, ialak orang 
yang mengumpulkan itu semua. Di antara mereka, ada orang yang 
menyombongkan diri pada sebahagian dan merendahkan diri pada 
sebahagian. 



Maka di antara akhlak orang-orang yang sombong, ialah 
menyombongkan diri dengan menyukai manusia bangun berdiri 
karena kedatangannya. Atau berdiri dihadapannya. Ali r.a. mengata¬ 
kan: Barangsiapa bermaksud melihat orang dari isi neraka, maka 
hendaklah ia melihat kepada orang yang duduk. Dan dihadapannya 
suatu kaum yang berdiri’’ 

Anas r.a. mengatakan: ’’Tiada orang yang lebih dicintai mereka, 
selain dari Rasulu’llah s.a.w. Adalah mereka apabila melihatnya, tiada 
berdiri, karena diketahui mereka, akan kebencian Rasulu’llah s.a.w. 
untuk yang demikian” (l). 

Di antara akhlak orang-orang yang menyombongkan diri, ialah: 
1 a tidak berjalan, selain ada bersama dia orang lain, yang berjalan di 
belakangnya. Abu-Darda’ r.a. mengatakan: ’’Senantiasalah hamba itu 
bertambah jauh daripada Allah, oleh apa yang berjalan di belakang- 
nya”. 

Adalah Abdurrahman bin ’Auf tiada mengenal dari antara 
budak-budaknya. Karena ia tidak membedakan dari mereka pada 
bentuk zahiriyahnya. Suatu kaum berjalan kaki di belakang Al-Hasan 
Al-Bashari. Lalu beliau melarang mereka dan mengatakan: ’’Tiada 
tinggal ini dari hati hamba Allah”. 

Adalah Rasulu’llah s.a>w. pada sebahagian waktu, berjalan kaki 
bersama sebahagian shahabat. Lalu beliau menyuruh mereka berjalan 
di muka. Dan beliau berjalan kaki dalam rombongan mereka. (2). 
Adakalanya, tindakan Rasulu’llah s.a.w. itu untuk mengajar orang 
lain. Atau untuk meniadakan dari dirinya gangguan setan dengan 
kesombongan dan ke-’ujub-an. Sebagaimana ia melepaskan kain baru 
dalam shalat dan menggantikannya dengan kain tua. Karena salah 
satu dari dua arti tersebut. (3). 

Di antara akhlak orang-orang yang menyombongkan diri, ialah: 
bahwa ia tidak mau berziarah (berkunjung) kepada orang lain, 
walaupun berhasil dari kunjungannya itu kebajikan bagi orang lain 
pada agama. Dan itu adalah lawan dari tawadlu* (merendahkan diri). 

Diriwayatkan, bahwa Sufyan Ats-Tsuri r.a. tiba di Ar-Ramlah 
(suatu kota di Palestina). Lalu Ibrahim bin Adham mengutus orang 
kepadanya, untuk menyampaikan kata-kata: ’’Datanglah, supaya kita 
bercakap-cakap!” Maka datanglah Sufyan itu. Lalu orang menanya- 

(1) . Telah diterarigkan hadits ini pada Kitab Akhlak Nabi. 

(2) . Dirawikan Abu Mansur Ad-Dailami dari Abi Amamah, dengan sanad dla-‘if. 

(3) . Sudah diterangkan hadits ini pada shalat dahulu. 



kankepadanya:”Hai Abu Ishak! Engkau datang kepadanya dengan 
caira yang seperti ini?” 

Lalu Sufyan, yang dipanggil dengan Abu Ishak tadi, menjawab: 
”Aku bermaksud hehdak melihat, bagaimana tawadlu’nya”. 

Di antara akhlak orang-orang yang menyombongkan diri, ialah: 
ia menyombongkan diri, tidak suka orang lain duduk di dekatnya, 
selain duduk di hadapannya. Dan tawadlu’ adalah sebaliknya. 

Ibnu Wahab (seorang penghafal hadits, ahli fiqh, wafat tahun 97 
H) mengatakan : 5 ’Aku duduk dekat Abdurrahman bin Abi Rawwad. 
Lalu pahaku menyentuh pahanya. Lalu aku menjauhkan diriku pada 
duduk daripadanya. Maka diambilnya kainku, lalu ditariknya aku 
kepadanya, seraya mengatakan kepadaku: ’’Mengapa engkau berbuat 
dengan aku, apa yang engkau perbuat dengan orang-orang yang 
sombong? Aku tidak kenal seseorang daripada kamu, yang lebih jahat 
daripada aku”. 
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Anas r.a. mengatakan: ”Adalah seorang budak wanita yang 

masih kecil dari budak-budak wanita Madinah memegang 'tangan 
Rasulu’llah s.a.w. Maka Rasulu’llah s.a.w. tiada melepaskan tangan- 
nya dari budak itu, sehingga budak tersebut berjalan dengan 
Rasuluilah s.a.w., kemana saja ia kehendaki” (1). 

Di antara akhlak orang-orang yang menyombongkan diri, ialah: 
bahwa ia menjaga diri daripada duduk-duduk bersama orang-orang 
sakit dan yang sakit par ah. Ia menjauhkan diri dari mereka. Dan itu 
termasuk sebahagian dari kesombongan. 

Diriwayatkan, bahwa seorang laki-laki yang berpenyakit cacar 
yang sudah mengupas, masuk ke tempat Rasuluilah s.a.w. Dan di sisj 
beliau banyak dari para shahabatnya, yang sedang makan. Maka 
laki-laki tersebut tidak dapat duduk dekat seseorang, selain orang itu 
terns bangun dari samping orang tersebut. Lalu orang sakit cacar itu 
didudukkan oleh Nabi s.a.w. di sampingnya. (2). 

Adalah Abdullah bin Umar r.a. tiada menahan dari makanannya 
kepada orang yang berpenyakit kusta, supak dan yang kena dengan 
sesuatu penyakit, melainkan didudukkannya mereka pada hidangan- 
nya. 


(1). Hadits ini telah diterangkan dulu pada: Adab Kehidupan. 
(2j. Juga hadits ini sudah diterangkan dahulu. 




Di antara akhlak prang-orang yang menyombongkan diri, ialah: 
bahwa ia tidak mau mengerjakan dengan tangannya sendiri sesuatu 
tugas di rumahnya. Dan tawadlu’ adalah yang sebaliknya. 

Diriwayatkan, bahwa ’Umar bin Abdul ’Aziz r.a. pada suatu 
malam datang kepadanya seorang tamu. Dan adalah Umar r.a. itu 
menulis, lalu lampunya hampir padam. Lalu tamu tersebut mengata- 
kan: ’’Bolehkah aku bangun berdiri, memperbaiki lampu itu?” 

Umar bin Abdul-’Aziz r.a. lalu menjawab: ’’Tidaklah dari 
kemuliaan seseorang, bahwa memperoleh pelayanan dari tamunya”. 

Tamu itu menanyakan lagi: ’’Apakah aku bangunkan budak 
pelayan?” 

Umar lalu menjawab: ”ltu adalah permulaan tidur, di mana 
budak itu baru tidur”. 

Umar r.a. lalu bangun berdiri dan tnengambil botol minyak dan 
mengisikan lampu itu dengan minyak. Lalu tamu tadi, mengatakan: 
”£ngkau kerjakan sendiri, wahai Amirul-mu’minin?” 

Umar ibnu Abdul ‘Aziz r.a. lalu menjawab: ”Aku pergi dan aku 
itu Umar. Aku kembali dan aku itu Umar. Tiada berkurang 
daripadaku sesuatu. Dan sebaik-baik manusia, ialah: orang yang ada 
pada sisi Allah itu merendahkan diri”. 

Di antara akhlak orang-orang yang menyombongkan diri, ialah 
bahwa: ia tidak mengambil harta bendanya dan membawanya sendiri 
ke rumahnya. Dan itu adalah kebalikan daripada kebiasaan orang-o¬ 
rang yang merendahkan diri. Adalah Rasulu’llah s.a.w. berbuat 
demikian. (3). 

Ali r.a. mengatakan: ’’Tiadalah berkurang orang yang sempuma 
dari kesempurnaannya, oleh membawa sesuatu kepada keluarganya”. 

Adalah Abu Ubaidah bin Al-Jarrah r.a. dan dia waktu itu 
menjadi amir (amir Damaskus dalam pemerintahan Umar bin Khattab 
r.a.), membawa tempat air dari kayu kepunyaaniiya, ke kamar mandi. 

Tsabit bin Abi Malik (4) mengatakan: ”Aku melihat Abu 
Hurairah r.a. datang dari pasar, membawa seberkas kayu bakar. Dan 
dia waktu itu adalah wakil khalifah Marwan bin Al-Hakam di 


(3) . Dirawikan Abu Ya‘la dari Aby Hurairah, berkenaan dengan RasuluUah s.a.w. 

membeli celananya dan membawanya sendiri. 

(4) . Menurut ’’Ittihaf Syarah ihya 4> ’, juz VIII, hal. 380, nama itu salah. Yang benar, 

ialah: Tsa'labah bin Abi Malik. 



Madinah. Abu Hurairah lalu mengatakan: ’’Lapangkan jalan bagi 
amir, wahai putera Abi Malik!” 

Dari Al-Ashbagh bin Nubatah, yang mengatakan: ”Seolah-olah 
aku melihat kepada Umar r.a. yang memegang daging pada tangan 
kirinya. Dan pada tangan kanannya sebiji permata. Ia berkeliling di 
pasar, sehingga ia masuk ke rumahnya”. 

Setengah mereka mengatakan: ”Aku melihat Ali r.a. membeli 
daging sedirham. Lalu dibawanya dalam tasnya. Maka aku mengata¬ 
kan kepadanya: ’’Biarlah aku yang membawa wahai Amirul-mu’- 
minin!” 

Ali r.a. lalu menjawab: ”Tidak! Kepala keluarga itu lebih 
berhak membawanya”. 

Di antara akhlak orang-orang yang menyombongkan diri, ialah: 
mengenai pakaian. Karena tampak dengan pakaian itu kesombongan 
dan kerendahan diri. Nabi s.a.w. bersabda: 

(Al-badzaadzatu minal-iimaan). 

Artinya: 

Pakaian yang sederhana itu termasuk sebahagian dari iman*\ (1). 

Harun (bin Sa’id As-Sa’di-salah seorang perawi hadits ini) 
mengatakan: ”Saya menanyakan tentang arti maksud dari al-badza - 
dzah. Lalu dijawab, bahwa artinya, ialah: pakaian yang kurang bogus. 
(2). : Y 

Zaid bin Wahab Al-Jahriy (wafat sesudah tahun 80 H) 
mengatakan: ”Aku melihat Umar bin Khattab r.a. pergi ke pasar. 
Dan di tangannya sebutir mutiara. Ia memakai kain sarung, yang 
padanya terjahit dari empatbelas potong. Sebahagiannya yang 
berwarna hitam manis”. 
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Ali r.a. dicaci orang karena memakai kain sarung yang 
bertampal. Lalu Ali r.a. menjawab: ”Akan diikuti oleh orang mu’min 
dan mengkhusyu’kan hatinya”. 

Nabi Isa a.s. mengatakan: ’’Kain bagus itu kesombongan dalam 

hati” 

(1) . Diriwayaikan Abu Daud dan Ibnu Majah dari-Abi Amamah bin Tsa'labah. 

(2) . Maksudnya: yang sederhana, tidak beriebih-lebihan pada pakaian. 




Thaus Al-Yamani r.a. mengatakan: ’’Sesungguhnya aku akan 
mencucikan kainku yang dua ini. Lalu hatiku membantahnya, selama 
kedua kain ini masih bersih”. 

Diriwayatkan, bahwa Umar bin Abdul-aziz r.a. sebelum menjadi 
khalifah, dibelikan pakaian baginya dengan harga seribu dinar. Lalu 
ia mengatakan: ’’Alangkah bagusnya pakaian ini, jikalau tiada 
ke-kasar-an pad any a!” Maka tatkala ia telah menjadi khalifah, lalu 
dibelikan kain baginya dengan harga lima dirham. Maka ia 
mengatakan: ’ ’Alangkah bagusnya kain ini, jikalau tidak kelembutan- 
nya’\ 

Lalu. ditanyakan kepadanya: ”Di mana pakaian engkau, 
kenderaan engkau dan minyak atar (minyak wangi) engkau, wahai 
Amirul-mu’minin?” 

Ia menjawab: ’’Sesungguhnya aku mempunyai jiwa perasa. Dan 
jiwa itu tidak merasakan dari dunia suatu lapisan, melainkan ia rindu 
kepada lapisan (tingkat) yang di atasnya. Sehingga apabila ia telah 
merasakan pangkat khalifah, yaitu yang tertinggi dari segala tingkat, 
niscaya ia rindu kepada apa yang ada di sisi Allah ’Azza wa Jalla”. 

Sa’id bin Suwaid mengatakan: ’’Khalifah Umar bin Abdul-’aziz 
r.a. bershalat Jum’at dengan kami. Kemudian, beliau duduk. Ia 
memakai baju kemeja, yang kantongnya bertampalan dari hadapan- 
nya dan dari belakangnya. Lalu seorang laki-laki bertanya kepadanya: 
’’Wahai Amirul-mu’minin! Sesungguhnya Allah Ta’ala telah memberi- 
kan kepada engkau. Maka mengapa tidak engkau pakai?” 

Umar bin Abdul-aziz r.a. lalu menundukkan kepalanya seketika. 
Kemudian mengangkatkan kepalanya, seraya mengatakan: ’’Sesung¬ 
guhnya yang lebih utama kesederhanaan, ialah: ketika kaya. Dan 
kema’afan yang lebih utama, ialah: ketika kuasa”. 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Man taraka ziinatan H’Uaahi wa wadla‘a tsiyaaban hasanatan 
tawaadlu'an li’llaahi wa’b-tighaa-an li mardlaatihi, kaana haqqan-‘ala’- 
ttaahi an yaddakhlra lahn ’abqariyyal-jannah). 



Artinya: 

"Barangsiapa meninggalkah perhiasan karena Allah dan meletakkan 
(tidak memakai) kain-kain bogus , karena merendahkan diri bagi Allah 
dan mencari kerelaanNya, niscaya berhak atas Allah menyimpankan 
baginya permadani sorga**. (1). 

Jikalau anda mengatakan, bahwa sesungguhnya Nabi Isa a.s. 
berkata: ’’Pakaian bagus itu kesombongan dalam hati”. Dan Nabi 
kita s.a.w. telah ditanyakan dari hal kecantikan kain-kain, adakah itu 
termasuk sombong? Lalu Nabi s.a.w. menjawab: 



(Laa, wa laakinna man safihai-haqqa wa ghamishan-naasa). 

Artinya; 

'’Tidak! Akan tetapi orang yang menolak kebenaran dan menghina 
manusia’* (2). Maka bagcumanakah jalan mengumpulkan di antara 
dua ucapan tersebut? 

Ketahuilah kiranya, bahwa kain bani tidaklah dari keadaannya 
itu termasuk sebahagian dari kesombongan pada hak setiap orang 
dalam segala hal. Dan itulah yang diisyaratkan oleh Rasulu’llah s.a.w. 
Dan itulah yang diperkenalkan oleh Rasulu’llah s.a.w. dari keadaan 
Tsabit bin Qais. Karena beliau bersabda: ’’Sesungguhnya aku manusia 
yang mencintai kecantikan, sebagaimana engkau lihat”. 

Maka dapatlah diketahui, bahwa kecenderungan kepada keber- 
sihan dan kebagusan kain, tidaklah untuk menyombongkan diri 
kepada orang lain. Maka tidaklah dengan keadaannya itu menjadi 
sebahagian dari kesombongan. 

Kadang-kadang ada yang demikian itu termasuk sebahagian dari 
kesombongan. Sebagaimana rela dengan kain kurang bagus, kadang- 
kadang termasuk sebahagian dari merendahkan diri (tawadlu’). Dan 
tanda orang yang menyombongkan diri itu, ialah: bahwa ia mencari 
kecantikan, apabila ia dilihat oleh manusia. Dan ia tidak memperduli- 
kan yang demikian, apabila ia berada sendirian, akan bagaimana 
adanya. 

(1) . Dirawikan abu Sa‘id Al-Malini dan Abu Na-‘im dari Ibnu Abbas 

(2) . Hadits ini telah diterangkan dahulu. 

(3) . Hadits ini juga telah diterangkan dahulu. 

/ 





Dan tanda orang yang mencari kecantikan, ialah: bahwa ia 
mencintai kecantikan pada tiap sesuatu, walaupun ia pada tempat 
kesepian (khilwah). Dan sehingga dalam rumahnya yang tertutup. 

Maka yang demikian itu tidak termasuk, sebahagian dari 
kesombongan. 

Jadi, hal-ihwal itu, telah terbagi-bagi. Ditempatkan ucapan Nabi 
Isa a.s. di a*as sebahagian hal-ihwal. Bahwa ucapannya: kesombongan 
hati iti* uimaksudkan: kadang-kadang mendatangkan kesombongan 
dalam hati. Dan sabda Nabi kita s.a.w. bahwa: tidak termasuk 
sebahagian dari kesombongan, dimaksudkan, ialah: bahwa kesom¬ 
bongan tidak mengharuskan kepadanya. Dan boleh tidak diharuskan 
oleh kesombongan kepadanya. Kemudian adalah itu dapat mendatang¬ 
kan bagi kesombongan. 


Kesimpulannya, maka hal-ihwai itu berbeda-beda dalam hal 
yang seperti ini. Dan yang disukai (yang disunatkan) itu, yang di 
tengah-tengah, di antara pakaian yang tidak mengharuskan ke- 
masyhuran dengan bagusnya dan tidak dengan buruknya. Dan Nabi 
s.a.w. bersabda: 



(Kuluu wasy-rabuu wal-basuu wa tashad-daquu fit ghairi sarafin wa 
laa makhiilatin). 


Artinya: 


, ,Makanlah, minumlah, pakailah dan bersedekahlah pada tidak 

berlebih-lebihan dan tidak kesombongan**. (4). 


Nabi s.a.w. bersabda: 

(InnaMaaha yuhibbu an-yaraa ats-ra ni‘-matihi-‘alaa-*abdih). 



Artinya: 

**Sesungguhnya Allah menyukai untuk melihat bekas nikmatNya pada 
hambaNya**. (1). 

( 4 ). Dirawikan An-Nasa-i dan Ibnu Majah dari ‘Amr bin Syu‘aib. 

(1). Dirawikan At-Tirmidzi dari ‘Amr bin Syu‘aib dan dipandangnya hadits hasan 
'■ (baik). 




Anak Adam itu mencari hati manusia untuk dimilikinya, dengan 
menanamkan dalam hati itu rasa penghormatan dan pemuhaan kepa- 
danya. Yaitu: yang diibaratkan, dengan kemegahan. K arena arti ke- 
megahan itu: memiliki hati anak Adam (manusia)'. 

Maka inilah benda-benda yang diibaratkan dengan dunia, Dan 
telah dikumpulkan oleh Allah Ta’ala dengan firmanNya: 

/ 

(Zuyyina lin-naasi hubbusy-syaha-waati, minan-nisaa-i wakbaniio). 

Artinya: 

’’Manusia itu diheri perasaan berhasrat (bernafsu syahwat) kepada 
wanita dan anak-anak”. 

Ini adalah dari: manusia, 

/ ^ <- . /so 
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(wal-qanaa-third-muq an-tharati minadz-dzahabi wal-fidl-dlati). 

Artinya: 

”Dan kekayaan yang melimpah-limpah, dari emas dan perak”. 

Ini adalah dari: barang permata dan barang-barang tambang. 
Dan padanya, pemberi-tahuan kepada yang lain-lain, dari: mutiara 
batu delima dan lain-lain. 

(Wal-khailil-musawwa-mati wal-an-aam). ^ 

Artinya: 

”Kuda yang bogus dan binatang ternak”. 

Ini adalah: binatang temak dan hewan- hewan lainnya. 

„ — k r*/ <T / 

(wakhar-tsO. ^ ^ 

Artinya: '. 

’’Sawah ladang”. 

Ini adalah: tumbuh-tumbuhan dan tanam-tanaman. 
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Bakr bin Abdullah Al-Mazani mengatakan: ’’Pakailah pakaian 
raja-raja dan matikan hatimu dengan takut (kepada Allah)!” 

Sesungguhnya Bakr bin Abdullah itu menujukan dengan 
ucapannya ini kepada suatu kaum yang mencari kesombongan dengan 
pakaian orang-orang shalih. Dan Nabi Isa a.s. mengatakan: ’’Tidak- 
lah kamu itu datang kepadaku dengan memakai pakaian rahib 
(pendeta) dan hatimu itu hati serigala yang buas. Pakailah pakaian 
raja-raja dan matikanlah hatimu dengan takut (kepada Allah)!’* 

Di antara akhlak orang-orang yang merendahkan diri, bahwa ia 
merendahkan diri dengan penanggungan (menerima saja) apabila ia 
dimaki, disakiti dan diambil haknya. Maka yang demikian itu, ialah: 
yang pokok . Dan telah kami bentangkan, apa yang dinukilkan dari 
orang-orang terdahulu (orang salaf), daripada menanggung kesakitan, 
pada **Kitab Mar ah Dan Dengki”. 

Kesimpulannya, maka kumpulan kebagusan akhlak dan tawadlu’ 
itu, ialah: perjalanan hidup (sirah) Nabi s.a.w. Maka sayogialah 
diikuti Nabi s.a.w. Dan daripadanyalah sayogianya dipelajari. 

Abu Salmah bin Abdurrahman bin *Auf (seorang tabi’in 
Madinah) mengatakan: **Aku bertanya kepada Abi Sa’id AI-Khudri 

r. a.: *’Apakah pendapat anda, tentang yang diada-adakan manusia 
mengenai pakaian, minuman, kenderaan dan makanan?” 

Abi Sa’id Al-Khudri r.a. menjawab: ”Hai anak saudaraku! 
Makanlah karena Allah, minumlah karena Allah dan pakailah karena 
Allah! Dan setiap sesuatu dari yang demikian itu, yang dimastrki oleh 
ke-ujub-an atau kebanggaan atau ria atau kemasyhuran, maka itu 
.maksiat dan berlebih-lebihan. Dan berbuatlah di rumahmu dari 
pelayanan, apa yang diperbuat Rasulu’Iiah s.a.w. di rumahnya. la 

s. a.w. memberi umpan unta, menambatkannya, menyapu rumah, 
memerah susu kambing, memperbaiki sandal, menjahit kain yang 
koyak, makan bersama pelayannya, menumbuk tepung, garni pelayan 
itu, apabila pelayan itu sudah capek dan ia membeli sesuatu di pasar. 
Dan tidak menghalanginya oleh perasaan malu untuk memegangnya 
dengan tangannya .atau meletakkannya pada tepi kainnya. Dan ia 
bulak-balik kepada keluarganya. Ia berjabatan tangan dengan orang 
kaya dan orang miskin,, orang besar dan prang kecil. Ia memberi 
saiam dengan memulainya kepada tiap-tiap orang yang dijumpainya,, 
dari orang kecil atau orang besar, orang hitam atau orang merah, 
orang merdeka atau hamba sahaya, dari orang-orang yang mengerja- 
kan shalat. Tiada baginya s.a.w. pakaian khusus untuk dalam rumah 
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dan pakaian untuk di luar rumah. Ia s.a.w. tiada malu, until® 
memperkenankan, apabila ia diundang orang. Walau yang mengun^l 
dang itu rambutnya kusut, berdebu. Ia s.a.w. tidak melecehkan, apa,; 
yang diundang orang kepadanya. Walaupun tidak didapatinya di situ, ; 
selain kurma buruk. la s.a.w, tidak meninggalkan makanan siang 
untuk makanan malam. Dan tidak makanan malam untuk makanan: 
siang. Mudah perbelanjaannya, lembut akhlaknya, mulia tabiatnya, 
bagus pergaulannya, bersih mukanya, tersenyum tanpa ketua, gundah 
tanpa kedukaan, keras tanpa kasar, merendahkan diri pada tidak 
kehinaan, pemurah tanpa berlebih-lebihan, pengasih kepada setiap; 
famili dan orang Islam, halus hatinya, selalu menundukkan kepala, 
tiada penuh perutnya sekali-kali dari kekenyangan dan .tidak 
mengulurkan tangannya dari ke-rakus-an”. , 

Abu Salmah bin Abdurrahman mengatakan: ”Aku masuk ke 
tempat ’A isyah r.a. Lalu aku memperkatakan dengan dia mengenai 
apa yang dikatakan oleh Abu Sa’id, tentang zuhudnya Rasulu’llah 
s.a.w. Maka ’A isyah r.a. menjawab: ”Abu Sa-’id itu tidak salah dari 
yang demikian itu, sehurufpun. Dan ia telah meringkaskannya. 
Karena ia tidak menceriterakan kepada engkau, bahwa Rasulu’llah 
s.a.w. tidak pernah sekali-kali perutnya penuh dengan kekenyangan. 
Dan tidak pernah mengadukan halnya kepada seorangpun. Sesungguh- 
nya kemiskinan itu lebih disukainya dari kemudahan dan kekayaan. 
Walaupun ia senantiasa lapar semalam-malaman,, hingga pagi hari. 
Maka yang demikian itu tidak menghalanginya dari puasa pada 

siangnya. Dan jikalau ia mau meminta pada Tuhannya, maka akan 
diberikan dengan gudang-gudang bumi, buah-buahannya dan keme- 

wahan hidupnya dari bahagian timur dan baratnya bumi, niscaya 
dapat ia berbuat demikian. Kadang-kadang aku menangis, karena 
kasihan kepadanya dari kelaparan yang menimpa kepadanya. Maka 
aku sapuh perutnya dengan tanganku dan aku mengatakan: ’’Nyawa- 
ku tebusan bagi engkau! Jikalau engkau mencukupkan dari dunia, 
sekadar yang menjadi makanan engkau dan mencegah engkau dari 
kelaparan?” 

Ia s.a.w. lalu menjawab: ”Hai ’Aisyah!.. Saudaraku dari 
rasul-rasul ulul- ’azmi telah bersabar di atas keadaan yang lebih berat 
dari pad a ini. Mereka meneruskan di atas keadaan mereka. Dan 
mereka datang kepada Tuhannya. Lalu Tuhan memuliakan kembali- 
nya mereka dan membanyakkan pahala bagi mereka. Maka aku 
dapati diriku malu, jikalau aku bermewah-mewah pada kehidupanku. 
Bahwa Tuhan memandang aku lengah, sedang rasul-rasul ulul-’azmi 
itu tidak. Maka aku bersabar beberapa hari yang sedikit, lebih aku 
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sukai daripada berkurangnya keberuntunganku besok di akhirat. 
Tiada suatupun yang lebih aku sukai, selain menyusuli saudara-sauda- 
raku dan kekasih-kekasihku”. 

’Aisyah r.a. mengatakan: ’’Demi Allah, tiada cukup seminggu 
sesudah itu, sehingga iapun diambil oleh Allah ’Azza wa Jalla” (1). 

Maka apa yang dinukilkan dari peri hal-ihwal Nabi s.a.w. itu, 
mengumpulkan kumpulan akhlak orang-orang yang rrierendahkan diri. 
Maka siapa yang mencari kerendahan diri, maka hendaklah ia 
mengikutinya s.a.w. Dan siapa yang melihat dirinya di atas tempatnya 
s.a.w. dan tidak rela bagi dirinya, apa yang direlai Nabi s.a.w. bagi 
dirinya, maka alangkah bodohnya orang itu. Sesungguhnya adalah 
Nabi s.a.w. makhluk Allah yang terbesar kedudukannya di dunia dan 
pada agama. Maka tiada kemuliaan dan ketinggian, pada mengikuti¬ 
nya. 

Dan karena itulah, Umar r.a. mengatakan: ’’Sesungguhnya kami 
suatu kaum, yang dimuliakan kami oleh Allah dengan Islam. Maka 
kami tidak mencari kemuliaan pada yang lain”, tatkala Umar itu 
dicaci orang, dalam keadaan buruk pakaiannya ketika ia datang di 
negeri Syam (Syria). 

Abud-Darda’ r.a. mengatakan: ’’Ketahuilah, bahwa Allah Ta’ala 
mempunyai hamba-hamba yang dinamakan: al-abdal , pengganti 
nabi-nabi. Mereka itu tiang bumi. Maka tatkala telah berlalu pangkat 
ke-nabi-an Xan-nubuwwah), niscaya diganti oleh Allah tempat mereka, 
dengan suatu kaum dari ummat Muhammad s.a.w. Mereka tiada 
melebihi dari manusia lain, dengan banyaknya puasa, shalat dan 
bagus pakaian. Akan tetapi, dengan benar wara\ bagus niat dan 
sejahtera dada (hati) bagi semua kaum muslimin. Dan menasehati 
mereka untuk mencari kerelaan Allah dengan sabar, bukan karena 
penakiit. Dan merendahkan diri pada tiada kehinaan. Mereka itu 
kaum yang dipilih oleh Allah. Dan Ia meng-ikhlaskan mereka bagi 
diriNya. Mereka itu empatpuluh orang shiddik atau tigapuluh orang 
laki-laki. Hati mereka seperti yakinnya Nabi Ibrahim Khaliiu’rrahman 
a.s. Tiada seorangpun yang mati dari mereka, melainkan Allah telah 
menjadikan siapa yang akan menggantikannya. Ketahuilah, wahai 
saudaraku, bahwa mereka tiada mengutuk sesuatu, tiada menyakiti- 
nya, tiada menghinakannya, tiada menyombongkan kepadanya, tiada 
dengki kepada seseorang dan tiada rakus kepada dunia. Merekalah 
manusia yang terbaik kebajikannya, yang paling lembut tabiatnya dan 

(l). Menurut Al-lraqi, ia tidak menjumpai hadits tersebut; atas isnad yang demikian. 
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yang paling pemurah jiwanya. Tanda mereka, ialah: pemurah. 
Tabiatnya gembira dan sifatnya sejahtera. Tidaklah mereka pada hari 
inidalam ketakutan dan besok dal am kelalaian. Akan tetapi, mereka 
berbekalan atas keadaan mereka yang tampak. Dan mereka, mengenai 
apa yang di antara mereka dan Tuhannya, tiada diketahui oleh angin 
yang kencang dan oleh kuda yang lari. Hati mereka naik karena 
senangnya kepada Allah, rindu kepadaNya dan datang pada mendahu- 
lui kepada kebajikan. Mereka adalah golongan Allah (hizbu’llah). 
Ketahuilah kiranya, bahwa hizbu’llah itu, mereka yang memperoleh 
keraenangan” 


Perawi itu mengatakan: ”LaIu aku bertanya: **Hai Abud-Dar- 
da’! Apakah engkau tidak mendengar suatu sifat, yang lebih sukar 
kepadaku dan sifat tersebut? Dan bagaimana bagiku untuk menyam- 

paikatmya?”. 

Menjawab Abud*Darda‘: ’’Tiadalah di antara engkau dan di 
antara bahwa engkau berada pada yang lebih luas daripadanya, selain 
bahwa engkau itu berada dal am memarahi dunia. Maka sesungguh- 
nya, apabila engkau memarahi dunia, niscaya engkau menghadapi 
kepada kecintaan akhirat. Dan dengan kadar keeintaan engkau bagi 
akhirat itu, engkau menjadi zuhud di dunia. Dan dengan kadar yang 
demikian, engkau akan melihat apa yang bermanfaat bagi engkau. 
Dan apabila diketahui oleh Allah dari hambaNya, kebagusan yang 
dicari, niscaya la menuangkan kepadanya jalan yang benar. Dan 
diliputinya dengan pemeliharaan. 

Ketahuilah, wahai anak saudaraku! Bahwa yang demikian itu, 
ada dalam Kitab Allah yang diturunkan kepada NabiNya, yaitu: 




« ✓ 4 


V . < 


(InnaMaaba ma-'aHadzttnat-taoau, wal-ladzllna hum muhsinuun). 


Artinya: 

**Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang memelihara dirinya 
— dari kejahatan — dan orang-orang yang berbuat kebatkan*\ 

S. An-Nahl, ayat 128. 

Yahya bin Katsir AI-Kufi mengatakan: **Maka kami memandang 
pada yang demikian, maka tiadalah kelazatan yang diperoleh oleh 
orang-orang yang memperoleh kelazatan, seperti mencintai Allah dan 
mencari kerelaanNya. Wahai Allah, Tuhan kami! Jadikanlah kami 
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sebahagian dari orang-orang yang mencintai orang-orang yang 
mencintai Engkau, wahai Tuhan seru sekalian alam! Maka sesungguh- 
nya tiada patut untuk mencintai Engkau, selain orang yang telah 
Engkau relai. 

Dan rahmat Allah dan sejahteraNya kepada penghulu kita 
Muhammad, kepada keluarganya dan shahabatnya. 

PENJELASAN: jalan pada mengobati kesombongan dan mengusaha- 
kan tawadlu* bagi kesombongan itu. 

Ketahuilah, bahwa kesombongan itu termasuk sebahagian dari 
yang membinasakan. Dan tiada seorangpun dari makhluk, yang 
terlepas dari sesuatu daripada kesombongan. Dan menghilangkan itu 
fardlu ’ain, Dan tiada akan hilang dengan semata-mata angan-angan. 
Akan tetapi dengan" pengobatan dan memakai obat-obat yang 
mencabut kesombongan itu. 

Pada pengobatan kesombongan itu dua tingkat: 

Pertama: mencabut pokoknya dari akar-akarnya dan mencabut 
pohonnya dari tempat tertanamnya dalam hati. 

Kedua: menolak yang datang daripadanya, dengan sebab-sebab 
khusus, di mana dengan sebab tersebut, manusia menyombongkan diri 
atas orang lain. 

Tingkat Pertama: mengenai pencabutan pokoknya. Dan pengo- 
batannya itu, ilmiyah dan amaliyah. Dan tiada akan sempurna 
sembuhnya, selain dengan terkumpul keduanya. 

Adapun ilmiyah, maka yaitu: bahwa ia mengenai dirinya dan 
mengenai Tuhannya Yang Mahatinggi. Dan yang demikian itu 
mencukupi baginya pada menghilangkan kesombongan. Maka sesung- 
guhnya, manakala ia mengenai dirinya dengan sebenarnya, niscaya ia 
tahu, bahwa dia itu yang paling hina dari setiap yang hina dan yang 
paling sedikit dari setiap yang sedikit. Dan sesungguhnya tiada layak 
dengan dia, selain merendahkan diri, hina dan menghinakan diri. Dan 
apabila ia mengenai Tuhannya, niscaya ia tahu bahwa tiada layak 
kebesaran dan kesombongan, selain bagi Allah. 

Adapun ma'rifahnya akan Tuhannya, kebesaran dan kemuliaan- 
Nya, maka pembicaraan padanya akan panjang. Dan itulah kesudah- 
an ilmu al-mukasyafah . 

Adapun ma’rifahnya akan dirinya, maka itu juga akan panjang. 
Akan tetapi, kami menyebutkan dari yang demikian, apa yang 
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bermanfaat pad a mengobarkan tawadlu’ dan kehinaan. Dan mencu- 
kupi baginya, bahwa ia raengetahui arti suatu ayat pada Kitab Allafi; 
Maka sesungguhnya dalam Al-Qur-an itu ilmu orang-orang dahulu 
dan OFang-orang kemudian, bagi orang terbuka mata hatinya. Allah 
Ta’ala berfirman: 



(Qutilal-insaanu maa-akfarahu, min-ayyi syai-in kholaqahu, min 
nuth-fatin khalaqahu, fa-qaddarahu, tsummas-sabiila yassarahu, tsum- 
ma-amaatahu fa-aqbarahu, tsuinma idzaa syaa-a-ansyarah). 


Artinya: 

"Celakalah kiranya manusia itu! Alangkah ingkarnya (kepada Tuhan) 
Dari benda apakah ia dijadikan? Dari setetes air mani, Allah 
menciptakannya dan menentukan ukuran yang sepadan baginya. 
Kemudian itu , dimudahkanNya menempuh jalan. Kemudian itu 
dimatikanNya dan diletakkanNya di dalam kubur. Sesudah itu. 
apabila dikehendakiNya dibangkitkannya*\ 

Surat Abasa, ayat 17-18-19-20-21-22. 

Maka ayat tersebut meng-isyaratkan kepada permulaan kejadian 
manusia dan kepada akhir urusannya dan kepada pertengahannya. 
Maka hendaklah manusia memperhatikan yang demikian, supaya ia 
memahami arti ayat tersebut. 

Adapun permulaan manusia, yaitu: bahwa manusia itu, tiada 
suatu pun yang dapat disebutkan. Dan ia berada pada segi tidak ada, 
beberapa masa lamanya. Bahkan, tidak ada bagi tidak adanya itu per 
mulaan. Dan manakah sesuatu yang lebih keji dan tersedikit daripada 
terhapus dan tidak ada? Dan telah ada seperti yang demikian itu, 
pada masa qadim. Kemudian, ia dijadikan oleh Allah dari barang 
yang paling hina. Kemudian, dari yang paling kotornya. Ketika ia 
dijadikan dari tanah, kemudian dari setetes air mani, kemudian dari 
segumpal darah, kemudian dari segumpal daging. Kemudian dijadi- 
kanNya tulang. Kemudian tulang itu dihiaskanNya dengan daging. 
Maka adalah ini permulaan wujudnya manusia, di mana dia telah 
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menjadi suatu yang dapat disebutkan. Maka dia tidak menjadi suatu 
yang dapat disebutkan, melainkan dia di atas sifat dan keadaan yang 
paling keji. Karena ia tidak dijadikan pada permulaannya dengan 
sempurna. Akan t eta pi, dijadikannya sebagai benda beku mati, yang 
tidak mendengar, tidak melihat, tidak merasa, tidak bergerak, tidak 
bertutur kata, tidak menyerang, tidak mengetahui dan tidak tahu 
apa-apa. Maka ia, jmemulai dengan matinya sebelum hidupnya, dengan 
lemahnya sebelum kuatnya, dengan bodohnya sebelum tahunya, 
dengan butanya. sebelum lihatnya, dengan tulinya sebelum dengarnya, 
dengan bisunya sebelum tuturnya, dengan sesatnya sebelum petunjuk- 
nya, dengan miskinnya sebelum kayanya dan dengan lemahnya 
sebelum kuasanya. 


Maka itulah arti firmanNya: 

5 * '■*' - 'i*. » **''' «< ~. 

(Min-ayyi syai-in khalaqahu, min nuth-fatin khalaqahu faqaddarah). 


Artinya: 

"Dari benda apdkah ia dijadikan ? Dari setetes air mani, Allah 
menciptakannya dan menentukan ukuran yang sepadan baginya". 

Ayat 18—19. 



(Halataa ‘alal-insaani hiinun minad-dahri, lam yakun-syai-an madz- 
kuuran, inna khalaqnal-insaana min nuth-fatin amsyaajin nabtaliihi). 


Artinya; 

"Sesungguhnya telah datang kepada manusia suatu masa, ketika itu 
dia belum ada suatupun yang dapat disebui. Sesungguhnya Kami 
menciptakan manusia itu dari setetes dir mani yang bercampur. Kami 
akan mengujinya". 

$. Ad-Dahr, ayat. 1 — 2. 
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Begitulah Allah menciptakah manusia pada p^rnuilaanhya; 


kemudian, la menganugerahkan nikmat kepadanya. Maka la berfirr 


man: 


<< - 


//^/^* <L \ 


(Tsumraas-sabiila yassarah). 

Artinya: 

"Kemudian itu dimudahkanNya menempuh jalan ” Ayat 20 dari surat 
Abasa yang tersebut di atas. 

Dan ini adalah isyarat kepada apa yang diperoleh insan, dengan 
mudah pada masa hidupnya sampai kepada mati. 

Begitu pula firmanNya: 


s * - / ' Cl 

*•-«' v*J' - iL?ii 

X 

(Min nuth-fatm amsyaajin, nabtaliihi, fa-ja-'alnaahu samii-‘an bashii- 
nUK innaa hadai-naa-bus-sabula, immaa syaakiran wa immaa kafuu- 
ran). 


Altinya: 

"Dari setetes air mani yang bercampur. Kami akan mengujinya , lain 
dia Kami jadikan orang yang dapat mendengar dan melihat. 
Sesungguhnya Kami menunjukkan jalan kepadanya* adakalanya dia 
tahu berterima kasih atau tidak tahu berterima kasitc*. 

S. Ad-Dahr, ayat 2 dan 3. 

Artinya, sesungguhnya Allah Ta'ala menghidupkannya, sesudah 
insan itu berada barang beku yang mati. Pertama-tama tanah dan 
yang kedua setetes air mani. DiberikanNya pendengaran, sesudah in¬ 
san itu tuli dan penglihatan sesudah insan itu tidak dapat melihat 
Diberinya kekuatan sesudah lemah dan ilmu-pengetahuan sesudah 
bodoh. 


DijadikanNya bagi insan itu anggota badan dengan segala 
keajaiban dan tanda-tanda yang ada padanya, sesudah tadinya tidak 
ada. DikayakanNya sesudah miskin, dikenyangkanNya sesudah lapar, 
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diberikahNya pakaian sesudah telanjang dan diberiNya petunjuk 
sesudah sesat. ^ ' ' 

• : N- •. ' . .. ’ .• . * ’ 

Maka perhatikanlah, bagaimana Allah mengatur dan memben- 
tukkannya. Dan kepada jalan, bagaimana dimudahkannya. Dan 
kepada kedurhakaan insan, alangkah ingkarnya! Dan kepada kebo- 
dohan insan, bagaimana dilahirkannya. 


Maka Allah Ta‘ala berfirman: 





(A wa lam yaral-insaanu, anna khalaqnaahu min nuth-fatin, fa-idzaa 
huwa kbashiimun mubiin). 


Artinya: 

”Apakah manusia itu tidak melihat, bahwa Kami menjadikannya dari 
setetes air mani? Tetapi, lihatlah dia telah menjadi musuh terang - 
terangan S. Ya Sin, ayat 77. 


Dan firman Allah Ta‘ala: 
/ 




> / 







'St's 


(Wa min-aayaatihi an khalaqakum min turaabin, tsumma idzaa-antum 
basyarun tan-tasyiruun). 


Artinya: 


"Dan diantara keterangan-keterangan — kebesaran — Tuhan itu, 
diciptakanNya kamu dari tanah. Kemudian itu, lihatlah, kamu telah 
menjadi manusia yang bertebaran”. S. Ar-Rum, ayat 20. 


Maka perhatikanlah kepada nikmat Allah atas insan, bagaimana 
la memindahkannya dari kehinaan itu, ke-sedikit-an, kekejian dan 
kekotoran, kepada ketinggian ini dan kemuliaan! Maka jadilah insan 
itu ada (maujud) sesudah tidak ada, hidup sesudah mati, dapat 
bertutur kata sesudah bisu, melihat sesudah buta, kuat sesudah lemah, 
berilmu sesudah bodoh, mendapat petunjuk sesudah sesat, berkuasa 
sesudah lemah dan kaya sesudah miskin. Maka adalah insan itu pada 



zatnya: tidak ada suatupun. Dan manakah sesuatu yang letrih keji, 
daripada: tidak ada suatupun? Dan manakah ke-sedikit-an, yang 
tersedikit, daripada: tidak ada semata-mata*! Kemudian, insan itu 
menjadi sesuatu, dengan kumia Allah. Dan sesungguhnya la 
menjadikan insan, dari tanah yang hina, yang diinjak dengan tapak 
kaki. Dan dari setetes air mani yang kotor, sesudah tidrk ada pula 
semata-mata r Untuk diperkenalkanNya kepada insan itu akan kekejian 
dirinya. Laiu insan itu dengan demikian, mengenal akan dirinya. 


Sesungguhnya Allah menyempumakan nikmat kepada insan. Supaya 
dengan nikmat itu, insan mengenal akan Tuhannya. Dan dengan 
nikmat itu, insan mengetahui kebesaran dan keagunganNya. Dan 
sesungguhnya kesombongan itu tidak layak, seiain bagiNya Yang 
Maha Agung dan Maha Tinggi. Dan karena itulah, maka Allah 
memberi nikmat kepada insan. Ia berfirman: 

S \ 9X S S */'''**' 9S 9sS' 


- A * 






(A lam naj-‘al lahu -ainaini-wa lisaanan wa syafaftaini, wa hadainaa- 
hun-najdaini). 


Artinya: 


"Bukankah telah Kami buatkan untuknya dua mata? Dan lidah dan 
dua bibir? Dan Kami tunjukkan kepadanya dua jalan ray a?” 

S. Al-Balad, ayat 8- -9 10. 

Pertama-tama, diperkenalkanNya kekejian insan itu. Ia bo-fir¬ 


man: 

r’A-XV- 1 - 



(Alam yakn nuth-fatan min numiy-yin yumnaa, tsnmma kaaaa 
‘alaqatan). 


Artinya: 

"Bukankah dia dahulunya setetes air mani yang ditumpahkan? 

Kemudian itu, menjadi segumpal darah*\ S. Al-qiamah, ayat 37—38. 

* • . * * * . • , . ;* • f . 

Kemudian, la menyebntkan nikmatNya kepada insan. 
berfirman: 



bermanfaat pada mengobarkan tawadlu’ dan kehinaan. Dan mencu- 
kupi baginya, bahwa ia mengetahui arti suatu ayat pada Kitab Allah. 
Maka sesungguhnya dalam Al-Qur-an itu ilmu orang-orang dahulu 
dan orang-orang kemudian, bagi orang terbuka mata hatinya. Allah 
Ta’ala berfirman: 









(Qutilal-insaanu maa-akfarahu, min-ayyi syai-in kholaqahu, min 
nuth-fatin khalaqahu, fa-qaddaralui, tsummas-sabiila yassarahu, tsum- 
ma-amaatahu fa-aqbarahu, tsumma idzaa syaa-a-ansyarah). 


Artinya: 


”Celakalah kiranya manusia itu! Alangkah ingkarnya {kepada Tuhan). 
Dari benda apakah ia dijadikan? Dari setetes air mani, Allah 
menciptakannya dan menentukan ukuran yang sepadan baginya. 
Kemudian itu, dimudahkanNya menempuh jalan. Kemudian itu 
dimatikanNya dan diletakkanNya di dalam kubur. Sesudah itu. 
apabila dikehendakiNya dibangkitkannya 3 \ 

Surat Abasa, ayat 17-18-19-20-21-22. 


Maka ayat tersebut meng-isyaratkan kepada permulaan kejadian 
manusia dan kepada akhir urusannya dan kepada pertengahannya. 
Maka hendaklah manusia memperhatikan yang demikian, supaya ia 
memahami arti ayat tersebut. 

Adapun permulaan manusia, yaitu: bahwa manusia itu, tiada 
suatupun yang dapat disebutkan. Dan ia berada pada segi tidak ada, 
beberapa masa lamanya. Bahkan, tidak ada bagi tidak adanya itu per 
mulaan . Dan manakah sesuatu yang lebih keji dan tersedikit daripada 
terhapus dan tidak ada? Dan telah ada seperti yang demikian itu, 
pada masa qadim. Kemudian, ia dijadikan oleh Allah dari barang 
yang paling hina. Kemudian, dari yang paling kotornya. Ketika ia 
dijadikan dari tanah, kemudian dari setetes air mani, kemudian dari 
segumpal darah, kemudian dari segumpal dagihg. Kemudian dijadi- 
kanNya tulang. Kemudian tulang itu dihiaskanNya dengan daging. 
Maka adalah ini permulaan wujudnya manusia, di mana dia telah 
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(Fa-khalaqa-fa-sawwaa-fa-ja-‘alahu minhuz-zaujainidz-dzakara wal- 
untsaa). 

Artinya: 

’*Lalu (Tunan) menciptakan (bentuk)nya dan menyempurnakan 
kejadiannya. Dan dijadikan oleh Tuhan dua jenis, laki-laki dan 
perempuan'*. S. Al-Qiamah, ayat 38 — 39. 

Supaya kekal adanya insan itu, dengan berketurunan. Sebagaimana 
berhasil adanya pertama-tama diciptakan oleh Tuhan. 

Maka siapa yang ini permulaannya dan itu keadaannya, maka 
dari manakah sombong, tekebur, bangga dan angkuh itu? Dan dia itu 
sebenamya yang terkeji dari yang keji-keji dan yang paling lemah dari 
yang lemah-]amah. Akan tetapi ini, adalah kebiasaan dari orang keji. 
Apabila ia terangkat dari kekejian, niscaya ia meninggikan hidungnya 
dan merasa besar. Dan yang demikian itu karena menunjukkan 
kekejian permulaannya. Dan tiada daya dan upaya, selain dengan 


Allah. 


Ya, jikalau Allah menyempurnakan insan, menyerahkan kepa- 
danya urusannya dan mengekalkan wujudnya (adanya) dengan 
pilihannya, niscaya dapatlah insan itu berbuat durhaka dan melupa- 
kan permulaan dan kesudahannya. Akan tetapi, pada kekekalan 
wujudnya, insan itu dikuasai oleh penyakit-penyakit yang menakut- 
kan, penyakit-penyakit yang besar, bahaya yang bermacam-macam, 
tabiat-tabiat yang berlawanan, dari kepahitan, dahak, angin dan da- 
rah, yang dihancurkan sebahagian dari sendi-sendinya oleh sebahagian 
yang lain. Dia berkehendak yang demikian atau enggan atau marah. 
Maka ia lapar dengan terpaksa, ia haus dengan terpaksa, ia sakit de¬ 
ngan terpaksa dan ia mati dengan terpaksa. Ia tidak memiliki bagi di- 
rinya, manfaat dan melarat, kebajikan dan kejahatan. Ia tidak memi¬ 
liki bagi mengetahui sesuatu, maka tidak diketahuinya. Ia menghen- 
daki mengingati sesuatu, maka dilupainya. Ia menghendaki melupakan 
susuatu dan melalaikannya, maka tidak dapat dilupakannya. Ia 
menghendaki memalingkan hatinya kepada apa yang penting, lalu 
hatinya itu berputar dalam lembah bisikan-bisikan setan dan 
pikiran-pikiran dengan terpaksa. Maka hatinya tidak memiliki 
(menguasai) hatinya. Dirinya tidak menguasai dirinya. Dan ia rindu 
kepada sesuatu. Kadang-kadang adalah kebinasaannya pada yang 
sesuatu itu. Ia benci kepada susuatu. Kadang-kadang hidupnya adalah 
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pada yang sesuatu itu. Ia merasa lazat dengan bermacam makanan. 
Dan makanan itu membinasakannya dan merusakkannya. Ia tidak 
menyukai obat, pada hal obat itu bermanfaal dan menghidupkannya. 
Ia tidak merasa aman pada suatu saat dari malam atau siang, bahwa 
pendengaran dan penglihatannya akan dicabut. Anggota badannya 
akan lumpuh. Akal pikirannya akan hilang. Nyawanya akan diambil. 
Dan semua yang diingininya dalam dunia akan dirampas. Maka dia 
itu menjadi orang yangsangat memerlukan, lagi hina. Jikalau ia 
dibiarkan dengan demikian, niscaya ia kekal tetap. Dan jikalau 
dirampas semua yang tersebut, niscaya ia hancur binasa. Dia itu 
adalah budak yang dimiliki (ada yang puny a). Tidak berkuasa atas 
sesuatu dari dirinya dan tidak kepada sesuatu dari lainnya, Maka 
manakah sesuatu yang lebih hina daripadanya, jikalau ia mengenal 
akan dirinya? Dan dimanakah layak kesombongan baginya, jikalau 
tidaklah karena kebodohannya? 


Maka inilah hal-ihwal yang ditengah-tengah! Maka hendaklah 
diperhatikan! 

Adapun akhirnya dan tempat kedatangannya, maka yaitu; mati, 
yang diisyaratkan dengan firman Allah Ta‘ala: 




\'\C\ Ss,*''" 


(Tsumma-amaatahu, fa-aqbarahu, tsumma idzaa syaa-a-ansyarah). 
Artinya: 

"Kemudian itu dimatikanNya dan diletakkanNya di dalam kubur. 

Sesudah itu , apabila dikehendakiNya, dibangkitkanNya ” .S. Abasa, 

ayat 21-22. 


Artinya: Allah Ta‘ala mencabut nyawanya, pendengarannya, 
penglihatannya, ilmunya, kuasanya, perasaannya, pemahamannya dan 
geraknya. Lalu insan itu kembali menjadi beku, sebagaimana adanya 
pada pertama kali dahulu. Tidak tinggal lagi, selain bentuk anggota 
badannya dan rupanya. Tak ada perasaan dan gerak padanya lagi. 
Kemudian, ia diletakkan dalam tanah. Maka ia menjadi bangkai yang 
busuk kotor, sebagaimana adanya pada permulaan dahulu, setetes air 
mani yang berhamburan. Kemudian anggota badannya menjadi 
busuk, hancur bahagian-bahagiannya dan busuk tulang-belulangnya. 
Ia menjadi hancur luluh. Ulat memakan bahagian-bahagian tubuhnya. 
Lalu dimulainya dengan memakan dua biji matanya. Maka dicabutnya 
kedua biji mata itu. Dan dengan kedua pipinya, maka dipotongnya 
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kedua pipi itu. Dan jdengan bahagian-bahagian tubuh lainnya. Maka 
jadilah dia taik (berak) dalam perut ulat. Dan adalah dia itu bangkai, 
yang lari hewan daripadanya. Dan semua insan jijik kepadanya. Dan 
melarikan diri daripadanya, karena bersangatan busuknya. Dan yang 
paling bagus keadaannya, bahwa ia kembali kepada apa adanya 
dahulu. Lalu ia menjadi tanah, yang diperbuat kendi-kendi daripada¬ 
nya. Dan dibangun rumah-rumah dari tanah liat itu. Maka dia itu, 
menjadi tidak ada, sesudah ia ada. Dan jadilah ia seakan-akan ladang 
padi yang sudah dituai, yang kemarinnya tidak ada apa-apa. 
Sebagaimana ia telah berada pada permulaan kejadiannya pada masa 
yang lama. Mudah-mudahan tinggallah ia seperti yang demikian. 

Alangkah baiknya, jikalau ia dibiarkan menjadi tanah! Tidak! 
Akan tetapi ia akan dihidupkan kembali sesudah lamanya busuk. 
Supaya ia merasakan kesangatan percobaan. Lalu ia dikeiuarkan dari 
kubumya, sesudah terkumpul bahagian tubuhnya yang bercerai-berai. 
Ia dikeiuarkan kepada huru-hara hari kiamat. Maka ia melihat kepada 
kiamat yang tegak berdiri, langit yang pecah-pecah hancur, bumi yang 
sudah berganti, gunung-gunung yang berjalan, bintang-bintang jatuh 
bertaburan, matahari gerhana, keadaan yang gelap, malaikat-malaikat 
yang kasar keras, neraka jahanam yang menyala-nyala dan surga yang 
dipandang oleh orang berdosa. Maka ia bersedih hati. Ia melihat 
suratan amal yang dihamburkan. Lalu dikatakan kepadanya: ”Baca- 
lah suratan amalmu (kitabmu)!. Maka ia bertanya: ’’Apakah kitab 
amal itu?. 

Lalu dijawab: ’’Sudah ada kitab amal itu. Telah diwakilkan 
kitab itu pada engkau, dalam hidup engkau, yang engkau bergembira 
dalam hidup itu. Engkau menyombong dengan kenikmatan hidup dan 
membanggakandiri dengan sebab-sebab kehidupan itu. Dua malaikat 
pengintip, yang menulis terhadap kamu, apa yang kamu tuturkan atau 
kerjakan, dari sedikit dan banyak, biji dan kulit, makan dan minum, 
berdiri dan duduk. Engkau telah lupa yang demikian. Dan Allah 
menghitungnya terhadap engkau. 

Maka marilah kepada hitungan amal dan bersedialah untuk 
jawabannya! Atau engkau dihalau kekampung azab. 

Lalu terpuiuslah hatinya karena gundah dari kehebatan perkata- 
an tersebut, sebelum dihamburkan surat amal. Dan melihat apa yang 
didalamnya dari kehinaan-kehinaannya. 

Maka apabila ia telah menyaksikannya, niscaya ia berkata: 
” Aduhai, malangnya kami! Kitab apakah ini! Tidak ditinggalkannya 
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perkara yang kecil dan yang besar, melainkan dihitungnya semuanya” 

( 1 ). 

Maka inilah akhir urusannya! Dan itulah arti firman Allah 
Ta‘ala: 



(Tsumma idzaa syaa-a ansyarah). 


Artinya: 

’’sesudah itu, apabila dikehendakiNya dibangkitkanNya ..S. Abasa, 
ayat 22. 


Maka apalah kiranya, bagi orang yang begini keadaannya, 
meyombong dan membesarkan diri ? Bahkan apalah baginya dan bagi 
kegembiraan pada sekejap waktu, sebagai kelebihan dari kesombo- 
ngan dan tidak mensyukuri nikmat. Maka telah menampak baginya 
permulaan keadaannya dan pertengahannya. Dan jikalau menampak* 
lah akhir keadaannya kita berlindung dengan Allah Ta‘ala, mungkin 
ia memilih menjadi anjing atau babi. Supaya ia menjadi tanah 
bersama binatang. Dan tidak menjadi insan, yang mendengar 
pembicaraan atau menemui azab. Walaupun ia pada sisi Allah berhak 
bagi neraka, maka babi itu lebih mulia daripadanya, lebih baik dan 
iebih tinggi. Karena permulaannya tanah dan penghabisannya tanah. 
Dan babi itu tidak kena hisab (hitungan amal) dan azab. Anjing dan 
babi, tidak lari makhluk daripadanya. Dan jikalau penduduk dunia 
melihat hamba yang berdosa dalam neraka, niscaya mereka jatuh 
pingsan dari kekejian kejadiannya dan buruk bentuknya. Dan jikalau 
mereka mencium baunya, sungguh mereka akan mati dari busuknya. 
Dan jikalau jatuhlah setetes dari minumannya yang diminumnya 
dalam laut dunia, niscaya yang setetes itu lebih busuk dari bangkai. 

Maka orang yang begini keadaan kesudahannya, kecuali 
dima’afkan oleh Allah dan dia itu dalam keraguan dari mendapai 
kema’afan, lalu bagaimana ia bergembira dan menyombong? Bagai- 
mana ia menyombongkan diri dan merasa perkasa? Bagaimana ia 
melihat dirinya akan sesuatu, sehingga diyakininya bahwa ia 
mempunyai kelebihan? Hamba manakah yang tidak berdosa dengan 
suatu dosa, yang berhak akan siksaan? Kecuali dima’afakan oleh 
Allah Yang Mahapemurah, dengan kurniaNya? Dan ia menampalkan 
kepecahan dengan nikmatNya. Dan mengharap daripadaNya demi- 


(1). Sesuai dengan bunyi ayat 49 dari Surat Al-Kahf (Peny.). 
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kian, karena kemurahanNya dan bagus prasangka kepadaNya. Dan 
tiada upaya, selain dengan Allah. 

Adakah anda melihat orang yang berbuat aniaya kepada 
setengah raja-raja, lalu ia berhak disebabkan penganiyaannya itu, 
pukulan seribu cambuk. Maka ia dikurung dalam penjara. Dan dia 
menunggu untuk dikeluarkan ke lapangan (padang mahsyar). Dan 
dijatuhkan siksaan atas dirinya di hadapan manusia banyak. Dan ia 
tidak tahu, apakah ia akan dima’afkan atau tidak. Bagaimana 
hinanya dia dalam penjara? Adakah anda melihat, bahwa ia 
menyombongkan diri terhadap orang-orang yang dalam penjara? Dan 
tidak adalah dari hamba yang berdosa, melainkan dunia penjaranya 

Dan ia berhak memperoleh siksaan dari Allah Ta‘ala. Ia tidak 
tahu, bagaimana akhir urusannya. Maka mencukupilah yang demiki- 
an, kegundahan baginya, ketakutan, mengharap belas kasihan, keren- 
dahan dan kehinaan. 

Inilah kiranya obat secara ilmiyah yang mengalahkan pokok 
kesombongan. 


Adapun pengobatan alamiyah, maka yaitu: merendahkan diri 
karena Allah, dengan perbuatan dan karena semua makhluk, dengan 
rajin berakhlak dengan akhlak orang-orang yang merendahkan diri. 
Sebagaimana telah kami sifatkan dan ceriterakan dari hal-ihwal 
orang-orang shalih dari hal-ihwal Rasulullah s.a.w. Sehingga adalah 
dia s.a.w. makan di atas tanah dan bersabda: 






£ 


(Innamaa ana ‘sMoa aa-kolu kamaa ya’-kulol-‘abdu). 

Artmya: 


”Sesungguhnya aku hamba. Aku makan , sebagaimana hamba itu 
makan ” (1). 

Ditanyakan kepada Salman Al-Farisi: ’’Mengapa anda tidak 
memakai pakaian barn? Salman lalu menjawab: ”Aku sesungguhnya 
hamba. Maka apabila aku telah dimerdekakan pada sesuatu hari 
nanti, niscaya aku pakai yang baru”. 


Salman Al-Farisi r.a. mengisyaratkan dengan yang demikian, 
kepada kemerdekaan diakhirat. 


(1). Diriwayatkan Ad-Daraquthni dan Ibnu Asakir dari Al-Barra*. 
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Tawadlu’ itu tidak sempurna sesudah ma'rifah , selain dengan 
amal. Dan karena itulah, disuruh orang-orang Arab yang menyom- 
bongkan diri atas Allah dan RasuINya, dengan beriman dan mengerja- 
kan shalat sekalian. Dan dikatakan: shalat itu tiang Agama. Dan 
dalam shalat terdapat rahasia-rahasia. Dan karenanyalah, shalat itu 
menjadi tiang Agama. 

Di antara jumlah rahasia itu, ialah: apa yang terdapat aalam 
shalat, dari tawadlu’, dengan merendahkan diri berdiri, dengan ruku’ 
dan sujud. Dan adalah orang-orang Arab itu dahulu menolak daripa- 
da membungkuk. Lalu jatuhlah cemeti dari tangan salah seorang me- 
reka. Maka ia tidak mau membungkuk untuk mengambilnya. Dan ada 
yang terputus tali sepatunya, maka ia tidak mau menundukkan kepa- 
lanya untuk memperbaiki tali sepatu itu. Sehingga Hakim bin Hizam 
r.a. (keponakan Sitti Khadijah binti Khuwailid, seorang derma wan Is¬ 
lam, wafat th. 50 h. dalam usia 120 th), mengatakan: ”Aku melaku- 
kan bai‘ah dengan Nabi s.a.w., bahwa aku tidak menelungkup untuk 
sujud, melainkan berdiri saja*’. Maka diterima oleh Nabi s.a.w. 
bai'atnya. Kemudian, dapat ia memahami dan sempurnalah imannya 
kemudian. (2). 

Tatkala adalah sujud pada mereka itu, kesudahan kehinaan dan 
kerendahan, niscaya mereka itu disuruh dengan sujud. Supaya dengan 
demikian, hancur kesombongan mereka dan hilang keangkuhan 
mereka. Dan mantaplah tawadlu’ dalam hati mereka. Dan dengan 
sujud itu disuruh makhluk lainnya. Maka sesungguhnya rukuk, sujud 
dan berdiri tegak itu. adalah amal perbuatan yang dikehendaki 
oleh tawadlu*. 

Maka begitu pula orang yang mengenal dirinya. Maka hendak- 
lah ia memperhatikan tiap-tiap apa dari perbuatan, yang dikehendaki 
oleh kesombongan. Maka hendaklah ia rajin mengerjakan yang 
sebaliknya! Sehingga jadilah tawadlu* itu suatu akhlak baginya. 
Sesungguhnya hati itu tiada akan berakhlak, dengan akhlak terpuji, 
selain dengan ilmu bersama dengan amal. Dan yang demikian itu, 
karena tersembunyi hubungan antara hati dan anggota badan. Dan 
rahasia ikatan di antara alamul-mulki dan alam-al-malakut. Dan hati 
itu termasuk alam al-malakut. 

Tingkat Kedua: tentang apa yang datang dari kesombongan itu, 
dengan tujuh sebab yang tersebut dahulu. Dan telah kami sebutkan 
pada Kitab Tercelanya Kemegahan diri , bahwa kesempurnaan hakiki, 
ialah: ilmu dan amal. Adapun selainnya, dari hal-hal yang lenyap 

(2). Diriwayalkan Ahmad dari Hakim bin Hizam. 
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dengan mati, maka adalah: kesempurnaan sangkaan. Maka dari ini, 

sukarlah bagi orang yang berilmu, bahwa tidak menyombongkan diri. 
Akan tetapi, kami akan menerangkan jalan pengobatan, dari ilmu dan 
amal pada semua sebab yang tujuh itu: — 

Pertama: keturunan. Maka orang yang diselimuti oleh kesom- 
bongan dari pihak keturunan, maka hendaklah ia mengobati hatinya, 
dengan mengetahui: dua hal: — 

Salah satu dari dua hal itu, ialah: bahwa itu suatu kebodohan, 
dimana ia merasa mulia dengan kesempurnaan orang lain. Dan karena 
itulah, dikatakan pada sekuntum syair: 

Kalau engkau membanggakan diri, 

dengan ayah-ayahmu orang bangsawan. 

Maka kamu itu benar sekali, 

akan tetapi buruklah mereka yang dianakkan. 

Orang yang menyombongkan diri dengan keturunan, jikalau dia 
itu keji pada sifat-sifat pribadinya, maka dari manakah ia menampal- 
kan kekejiannya itu dengan kesempurnaan orang lain? Bahkan, 
jikalau ada orang yang dia mem-bangsawan-kan diri kepadanya, 
masih hidup, maka sesungguhnya orang tersebut akan mengatakan 
kepadanya: ’’Kelebihan itu bagiku dan engkau itu siapa? Sesungguh¬ 
nya engkau itu ulat, yang dijadikan dari kencingku. Apakah engkau 
berpendapat, bahwa ulat yang dijadikan dari kencing manusia itu, 
lebih mulia daripada ulat yang dijadikan dari kencing kuda? Jauhlah 
itu dari kebenaran! Akan tetapi, keduanya bersamaan. Dan kemuliaan 
itu bagi insan, tidak bagi ulat. 

Kedua: bahwa ia mengetahui keturunannya yang hakiki. Maka 
dikenalnya ayahnya dan neneknya. Maka sesungguhnya ayahnya yang 
dekat, ialah: setetes air mani yang kotor. Dan neneknya yang jauh, 
ialah: tanah debu yang him. Dan telah diperkenalkan oleh Allah 
Ta'ala keturunannya, dengan firmanNya: 


/ ✓ / ^ ^ 


C' * s 

£ ^ </* AU—^ 



(Al-ladzii-ahsana kulla syai-in, khalaqahu, wa-bada-a-khalqal-insaani 
min thiin tsumma ja-‘ala naslahu min sulaalatin min maa-in mahiin). 
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Artinya: 

”Dan segala sesuatu yang diciptakanNya, dibuatNya dengan sebaik- 
baiknya. Dan dimulaiNya menciptakan manusia dan tanah. Kemudian 
itu, dijadikanNya tumnan manusia dari sari pati air yang hina*\ 
.S.As-Sajadah, ayat 7-8. 

Maka orang yang asainya tanah yang hina, yang dinjak-injak 
dengan tapak kaki. Kemudian, tanah itu diragikan, sehingga menjadi 

lumpur yang busuk, lalu bagaimana ia menyombongkan diri? Dan 
sesuatu yang paling keji, ialah: apa yang ia mem-bangsawan-kan 
dirinya kepadanya. Karena dapat dikatakan: ”Hai yang terhina dari 
tanah! Hai yang terbusuk dari lumpur! Hai yang terkotor dari darah 
segumpal! * 

Kalau adanya itu dari bapaknya lebih dekat dari adanya dari 
tanah, maka kita mengatakan, bahwa ia membanggakan diri dengan 
yang dekat, tidak dengan yang jauh. Maka setetes air mani dan 
segumpal darah itu lebih dekat kepadanya dari bapaknya. Maka 
hendaklah ia menghinakan dirinya dengan demikian! 

Kemudian, jikalau ada yang demikian itu, mengharuskan 
ketinggian, karena dekatnya, maka bapaknya yang teratas (nabi Adam 
a.s.), adalah dari tanah. Maka dari manakah ketinggiannya itu? 

Dan apabila bapaknya tiada mempunyai ketinggian, maka dari 
manakah datangnya ketinggian itu bagi anaknya? 

Jadi, asal pokoknya dari tanah dan cabang keturunannya dari 
setetes air mani. Maka ia tidak mempunyai asal pokok dan cabang 
keturunan. Dan inilah kekejian kebangsawanan yang penghabisan. 
Awal pokoknya itu, diinjak-injak dengan tapak kaki. Dan cabang 
keturunannya itu, dimandikan tubuh daripadanya. 

Maka inilah keturunan yang hakiki bagi insan. Dan siapa yang 
mengenalinya, niscaya dia tidak akan menyombongkan diri dengan 
keturunan itu. Dan adalah contohnya sesudah ma’rifah ini dan 
terbuka tutupnya, dari hakikat asainya, seperti seorang laki-laki, yang 
senantiasa melekat pada dirinya, bahwa dia dari keturunan Bani 
Hasyim. Dan telah diterangkan yang demikian kepadanya oleh 
ibu-bapanya. Maka senantiasaiah padanya kebesaran kebangsawanan. 

Maka dalam hai dia yang seperti demikian, tiba-tiba diceritera- 
kan kepadanya oleh orang-orang yang jujur, yang tidak diragukan 
pada perkataannya, bahwa dia itu anak orang India tukang bekam, 
yang bergelimang dengan kotoran. Orang-orang jujur tadi menying- 
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kapkan kepadanya cara ketipuan kepadanya. Maka tidak ada )agi 
baginya keraguan pada kebenaran orang-orang tersebut. 

Maka apakah pendapat anda, bahwa yang demikian itu 
meninggalkan sesuatu dari kcsombongannya? Tidak! Akan tetapi, 
jadilah dia pada dirinya manusia terhina dan tiada berharga. Maka 
dia, dari perasaan kehinaan karena kekejiannya pada pekerjaan itu, 
akan menjauhkan diri untuk menyombongkan atas orang lain. 

Maka inilah keadaan orang yang bermata hati, apabila 
merenungkan (bertafakkur) tentang asalnya. Dan mengetahui bahwa 
dia dari setetes air mani, segumpal darah dan tanah. Karena jikalau 
bapaknya termasuk orang yang bergelimang dengan memindahkan 
tanah atau bergelimang darah dengan membekam atau lainnya, 
niscaya ia akan mengetahui dengan yang demikian itu, akan kekejian 
dirinya, karena anggota badan bapaknya selalu menyintuh tanah dan 
darah. Maka bagaimanakah, apabila ia mengetahui, bahwa pada 
dirinya itu terdiri dari tanah, darah dan barang-barang yang kotor 
menjijikkan, dimana ia ingin membersihkan diri daripadanya? 

Sebab Kedua: kesombongan dengan kecantikan. Dan obatnya, 
ialah: bahwa ia memandang kepada batinnya, sebagai pandangan 
orang-orang yang berakal. Dan ia tidak memandang kepada zahiriyah 
sebagai pandangan binatang hewan. Dan manakala ia memandang 
kepada batinnya, niscaya ia melihat dari kekejian-kekejian yang 
mengotorkan kebanggaannya dengan kecantikan itu. Sesungguhnya, 
diserahkan kepadanya kotoran-kotoran yang menjijikkan pada semua 
bahagian badannya, yang dikembalikan dalam perut panjangnya dan 
kencing dalam tempat kencingnya, taik hidung dalam hidungnya, 
ludah dalam mulutnya, taik telinga dalam dua telinganya, darah 
dalam urat-uratnya, lindir di bawah kulitnya dan kotoran ketiak di 
bawah ketiaknya. la membasuh berak dengan tangannya setiap hari, 
sekali atau dua kali. Ia bulak-balik setiap hari ke kakus, sekali atau 

dua kali, untuk mengeluarkan dari perutnya, sesuatu, jikalau 
dilihatnya dengan matanya, niscaya ia jijik, apalagi kalau disentuhnya 
atau diciumnya. 

Semua yang demikian itu, supaya diketahuinya akan kejijikan 
dan kehinaannya.ini dalam hal yang ditengah-tengah. Dan pada awal 
kejadiannya, ia dijadikan dari barang-barang jijik, yang buruk 
bentuknya, dari air mani setetes dan darah bulanan wanita (darah 
haidl). Dan ia dikeluarkan dari tempat keluar kotoran. Karena ia 
keluar dari tulang punggung. (tulang sulbi). Kemudian, dari dzakar 
(kemaluan laki-laki), tempat keluar kencing. Kemudian, dari rahim 
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wa nit a, yang menjadi tempat mengalir darah haidl. Kcmudian, ia 
keiuar dari tempat berlalunya barang kotor, menjijikkan. 

Anas r.a. mengatakan: ’’Adalah Abubakar Siddik r.a. berkhut- 
bah (berpidato) di muka kami. Lalu ia menjijikkan kepada kami diri 
kami. Ia*mengatakan: Seseorang kamu itu keiuar dari tempat lalunya 
kencing dua kali”. (1). 

Seperti demikian juga, Thaus mengatakan kepada Umar bin 
Abdul-aziz: ’’Tidakkah ini perjalanan orang, yang dalam perutnya 
berak, ketika ia metihatnya, ia akan menyombong? 

Adalah peristiwa ini, sebelum Umar bin Abdul-aziz menjadi 
khalifah. 

Inilah permulaan dan ketengahan kejadian insan! Dan jikalau 
insan itu membiarkan dirinya dalam hidupnya sehari, tidak mengurus 
dirinya itu dengan pembersihan dan mandi, niscaya berkobarlah 
daripadanya kebusukan dan kejijikan. Dan jadilah dia lebih busuk 
dan lebih menjijikkan dari binatang ternak yang disia-siakan, yang 
tidak dapat sekali-kali mengurus dirinya. 

Maka apabila insan itu melihat, bahwa ia dijadikan dari 
kotoran-kotoran yang menjijikkan dan di tempatkan dalam kotoran- 
kotoran dan ia akan mati, lalu menjadi bangkai, yang lebih 
menjijikkan dari benda-benda lain yang menjijikkan, niscaya ia tidak 
akan menyombongkan diri dengan kecantikannya, yang mana 
kecantikan itu, adalah seperti: hijaunya bekas sampah dan seperti 
warna bunga-bungaan di lembah-lembah. Maka dalam keadaan yang 
seperti demikian, tiba-tiba menjadi kering diterbangkan angin. 

Bagaimana? Dan jikalau kecantikannya itu tetap dan dia 
terlepas dari kekejian-kekejian tersebut, niscaya haruslah dia tidak 
menyombongkan diri dengan kecantikan itu, terhadap kepada yang 
keji (buruk). Karena tidak ada keburukan yang buruk kepadanya, lalu 
ia tiadakan (nafi-kan). Dan tidak ada kecantikan yang cantik 
kepadanya, sehingga ia dipujikan kepada yang demikian. 

Bagaimana? Tiada yang kekal baginya. Bahkan kecantikan itu, 
pada setiap ketika, tergambar akan hilang, dengan sakit atau cacar 
atau luka atau dengan salah satu dari sebab-sebab yang lain. Maka 
berapa banyak muka yang cantik, menjadi buruk dengan sebab-sebab 
tersebut. 


(1). Sekali dari tempat lalunya kencing bapak dan sekaii lagi dari tempat lalunya 
kencing ibu. (Peny.). 
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Maka mengetahui hal-hal tadi, akan mencabutkan dari hati, 
penyakit kesombongan dengan kecantikan, bagi orang yang banyak 
memperhatikannya. 

Sebab Ketiga: kesombongan dengan kekuatan dan kekuasaan. 
Dan dapat mencegahnya dari yang demikian itu, dengan diketahuinya 
apa yang menguasainya, dari berbagai macam penderitaan ~cTan 
penyakit. Dan sesungguhnya, jikalau sakitlah suatu urat pada 
tangannya, niscaya jadilah dia lebih lemah dari tiap-tiap orang yang 
lemah dan lebih hina dari tiap-tiap orang yang hina. Dan sesungguh¬ 
nya jikalau diambil oleh lalat sesuatu daripadanya, niscaya ia tidak 
dapat melepaskan diri daripadanya. Dan sesungguhnya jikalau seekor 
kutu busuk masuk dalam hidungnya atau seekor nyamuk masuk 
dalam telinganya, niscaya dapat membunuhnya. Dan jikalau masuklah 
duri pada kakinya, niscaya dapat melemahkannya. Dan demam sehari 
akan melumpuhkan kekuatannya, yang tidak akan tergantikan dalam 
suatu waktu tertentu. 

Maka orang yang tidak menguasai duri, tidak dapat melawan 
kutu busuk dan tidak sanggup menolak dari dirinya seekor lalat, maka 
tiada sayogialah membanggakan diri dengan kekuatannya. 

Kemudian, jikalau manusia itu kuat, maka tidaklah ia lebih kuat 
dari keledai atau lembu atau gajah atau unta. Dan manakah kebang- 
gaan pada suatu sifat, yang didahulukan oleh binatang dari engkau 
padanya? 

Sebab Keempat dan Keiima : kaya dan banyak harta. Dan seperti 
dengan yang demikian, banyak pengikut dan pembantu dan kesom¬ 
bongan dengan mempunyai daerah kekuasaan bagi raja-raja (pengu- 
asa-penguasa) dan berkedudukan tetap dari pihak mereka. 

Semua itu adalah kesombongan dengan arti, yang di luar dari 
diri insan. Seperti: kecantikan, kekuatan dan ilmu pengetahuan. Dan 
ini adalah yang terburuk dari segala macam kesombongan. 

Sesungguhnya orang yang menyombongkan diri dengan hartanya 
itu, seperti: orang menyombongkan diri dengan kudanya dan 
rumahnya. Dan jikalau kudanya mati dan rumahnya roboh, niscaya 
kembali ia menjadi hina. Dan orang yang menyombongkan diri 
dengan kedudukan sebagai raja dan dengan wilayah kekuasaannya, 
bukan karena suatu sifat pada dirinya, niscaya ia membina 
keadaannya di atas acuan, yang lebih keras menggelagaknya dari 
periuk di atas api. Kalau datang perobahan atas dirinya, niscaya dia 
menjadi makhiuk yang terhina. 



Dan setiap orang yang menyombongkan diri dengan ha! yang 
diluar dari dirinya, maka itu nyatalah bodohnya. Bagaimana tidak? 
Orang yang menyombongkan diri dengan kekayaan, jikalau ia 
merenungkan, niscaya ia akan melihat pada orang Yahudi, orang yang 
lebih daripadanya, tentang kekayaan, kebanyakan harta dan keelokan. 
Maka cis...lah bagi kemuliaan, yangdidahulukan oleh orang Yahudi 

daripada engkau. Dan cis.lah bagi kemuliaan, yang diambil oleh 

pencuri dalam sekejap mata. Lalu yang empunyanya kembali menjadi 
hina yang failit (tiada mempunyai harta lagi). 

Maka inilah sebab-sebab, yang tiada pada diri insan. Dan apa 
yang ada pada diri insan itu, tiadalah kekal wujudnya pada insan. 
Dan pada hari akhirat nanti, suatu bencana dan malapetaka. Maka 
membanggakan diri dengan yang demikian itu, adalah paling bodoh. 

Tiap-trap sesuatu yang tidak kepada engkau, maka tidaklah 
kepunyaan engkau. Dan sesuatu dari hal-hal yang tersebut di atas, 
tidaklah kepada engkau. Akan tetapi kepada YANG MEMBERIKAN- 
nya. Jikalau ditetapkanNya, niscaya bagi engkau. Dan jikalau di- 
ambilkanNya, niscaya hilang dari engkau. Dan tidaklah engkau, selain 
hamba yang dimiiiki (ada PEMILIKnya). Engkau tiada berkuasa atas 
sesuatu. 

Siapa mengetahui yang demikian, niscaya pastilah hilang 
kesombongannya. Contohnya ialah: orang yang lengah, yang 
membanggakan diri dengan kekuatan, kecantikan, harta, kemerdeka- 
an, dapat berdiri sendiri, luas tempat tinggal, banyak kuda dan hamba 
sahayanya, ketika naik saksi dua orang saksi yang adil (jujur), pada 
hakim yang insaf, bahwa dia itu seorang budak kepunyaan si anu. 
Dan ibu-bapaknya adalah kepunyaan si anu itu. Lalu tahulah ia yang 
demikian. Dan diputuskan oleh hakim dengan yang demikian. Maka 
datanglah pemiliknya. Lalu mengambilkannya dan mengambil semua 
yang dalam tangannya. Dan bersamaan dengan yang demikian, ia 
takut akan disiksa oleh tuannya dan dibelengguinya. Karena ia 
memboros pada hartanya dan teledor dalam mencari pemiliknya 
(tuannya), untuk diketahuinya, bahwa dia mempunyai pemiliknya. 

Keroudian, hamba itu memperhatikan, lalu melihat dirinya 
terkurung pada suatu tempat, yang dikelilingi oleh ular, kala jengking 
dan binatang-binatang kecil. Dan dia dalam semua keadaan itu; pada 
ketakutan dari tiap-tiap sesuatu dari yang tersebut. Dan ia tinggal, 
tiada memiliki dirinya dan hartanya. Dan ia tiada mengetahui 
sekali-kali jalan untuk lepas. 
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Apakah yang anda lihat pada orang yang begini keadaannya? 
Adakah ia membanggakan diri dengan kekuasaan, kekayaan, kekuat- 
an dan kesempurnaannya ? Ataukah ia menghinakan dirinya dan 
tQnduk? 

lnilah hal keadaan setiap orang yang berakal dan bermata hati. 
Dia sesungguhnya melihat dirinya seperti yang demikian Maka ia 
tidak memiliki lehernya, badannya, anggota tubuhnya dan hartanya. 
Dan dia bersama yang demikian itu, diantara mara-bahaya, nafsu 
syahwat, sakit dan penyakitan. Semua itu adalah seperti kala-jengking 
dan ular, yang ditakuti akan kebinasaan daripadanya. 

Maka orang yang ini keadaannya, tiada akan menyombongkan 
diri dengan kekuatan dan kekuasaannya. Karena ia tahu, bahwa tiada 
kekuasaan dan kekuatan baginya. 

Initah jalan pengobatan kesombongan dengan sebab-sebab yang 
di luar diri insan. Yaitu: lebih mudah daripada pengobatan 
kesombongan, dengan iimu dan amal perbuatan. Karena keduanya ini, 
adalah kesempurnaan pada diri, yang pantas untuk bergembira. Akan 
tetapi, menyombongkan diri dengan keduanya (ilmu dan amal) itu, 
juga semacam dari kebodohan yang tersembunyi, sebagaimana akan 
kami sebutkan nanti. 

Sebab Keenam : kesombongan dengan ilmu. Dan itu adalah 
bahaya yang paling besar, penyakit yang paling biasa terjadi dan yang 
paling jauh untuk menerima pengobatan. Kecuali dengan sangat sulit 
dan usaha yang sangat pay ah. 

Yang demikian itu, karena nilai ilmu itu besar pada sisi Allah, 
besar pada sisi manusia. Dan ilmu itu lebih besar nilainya daripada 
harta, kecantikan dan lainnya. Bahkan harta dan kecantikan itu tiada 
mempunyai nilai sekali-kali, selain apabila ada ilmu dan amal bersama 
harta dan kecantikan itu. Dan karena demikianlah, Ka’bul-ahbar r.a. 
mengatakan: '’Sesungguhnya ilmu itu mempunyai kedurhakaan, 
seperti kedurhakaan harta”. 

Begitu pula, Umar r.a. mengatakan: ”Orang berilmu itu, 
apabila tergelincir, niscaya tergelincirlah alam dengan tergelincirnya”. 

Maka lemahlah orang yang berilmu itu daripada tidak membe- 
sarkan dirinya, dibandingkan kepada orang bodoh. Karena banyaknya 
syara’ (agama) memperkatakan tentang keutamaan ilmu. Dan orang 
berilmu itu tidak sanggup menolak kesombongan, selain dengan 
mengetahui dua perkara: 



Safah saiu dari dua perkara itu, ialah: bahwa ia mengetahui 
bahwa hujjah (alasan) Allah terhadap ahli ilmu itu lebih kuat. Dan 
sesungguhnya dimungkinkan dari orang bodoh, apa yang tidak 
dimungkinkan sepersepuluhnya dari orang berilmu. Orang yang 
berbuat maksiat kepada Allah Ta‘ala dengan makrifah dan ilmu, 
maka penganiayaannya itu lebih keji. Karena ia tidak menunaikan hak 
nikmat Allah kepadanya pada ilmu. Dan karena itulah, Nabi s.a.w. 
bersabda: ’’Orang berilmu itu akan dibawa pada hari kiamat, lalu 
dicampakkan dalam neraka. Maka di keluarkan permit panjangnya. 
Lalu ia mengelilingi perut panjang itu, sebagaimana keledai mengeli- 
lingi tempat tumbuk gandum. Maka berkumpul penduduk neraka 
padanya, seraya mereka mengatakan: ’’Mengapa engkau begini?”. 

Orang itu menjawab: ’’Adalah aku menyuruh dengan kebajikan 
dan tidak aku kerjakan. Aku melarang dari kejahatan dan aku 
kerjakan kejahatan itu” (1). 


Allah Subhanahu wa Ta’ala telah menyerupakan orang yang 
berilmu dan tidak mengerjakan (tidak mengamalkan), dengan keledai 
dan anjing. Allah ’Azza wa Jalla berfirman: 

✓ ✓</' j •/*//// , ' 


/ 






(Matsalul-ladziina hummilut-tauraata tsumma lam yahmifuuhaa, ka- 
matsalit-himaari yahmilu asfaaraa). 

Artinya: 

"Umpama orang-orang yang dipikulkan Taurat kepadanya (diberati, 
supaya mengamalkan isinya) % kemudian' mereka tiada memikulnya 
(mengikut perintahnya) adalah mereka seperdi keledai, yang memikul 
kitab-kitab tebal (telapi tiada mengerti isinya )”. 

S. Al-Jumu’ah. ayat 5. 


Yang dimaksudkan dengan orang tersebut, ialah: ulama Yahudi. 
Allah Ta’ala berfirman mengenai Bal-’am bin Ba’ura’: 







* ^ ii Ss/ - . , . 


(1). Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Usamah bin Zaid. Dan hadits ini telah 
diterangkan dahulu pada.”Kitab Ilmu”. 
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(Wat-lu ‘alaihim naba-al-ladzii aatai-naahu-aayaatina, fan-saiakha 
minha). 


”Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami beri- 
kan keterangan-keterangan Kami kepadanya, lalu dibuangnya*\ 


”Al-A‘-raf-175. Sehingga sampailah pada ayat: 



(Fa-matsaluhu ka-matsa-lil kalbi, In tahmil-'alaihi yalhats au tatrukhu 
yalhats). 


Artinya: 

Perumpamaannya sebagai artjing: kalau engkau halau, diulurkannya 
lidahnya dan kalau engkau biarkan saja, diulurkannya juga lidah - 
nya S. Al-A’raf, ayat 176. 

Ibnu Abbas r.a. mengatakan: ’’Diberikan sebuah kitab kepada 
Baram, lalu ia berkekalan pada nafsu-syahwat di bumi. Artinya: 
kesukaannya tetap pada nafus syahwat itu. Maka dia diumpamakan 
dengan anjing — kalau engkau halau, diulurkannya lidahnya. Atau 
engkau biarkan saja, diulurkannya juga lidahnya. Artinya: sama saja, 
antara engkau berikan kepadanya ilmu pengetahuan tinggi (ilmu hik- 
mah) atau tidak diberikan, dia tidak akan meninggalkan nafsu-syah- 
watnya. 


Dan mencukupilah bagi orang berilmu akan bahaya ini. Maka 
orang berilmu manakah yang tidak menuruti nafsu-syahwatnya? Dan 
orang berilmu manakah yang tidak menyuruh dengan kebajikan, yang 
tidak dikerjakannya sendiri? 

Maka manakala bahaya bagi orang berilmu itu besar kadarnya, 
dibandingkan kepada orang bodoh, maka hendaklah ia merenungkan 
tentang bahaya besar yang dihadapinya itu. Karena bahayanya adalah 
lebih besar daripada bahaya bagi orang lain. Sebagaimana kadarnya 
itu, lebih besar dari kadar orang lain, maka bandingkanlah ini dengan 
yang itu. Yaitu, seperti raja yang berbahaya bagi jiwanya dalam 
kerajaannya, karena banyak musuhnya. Maka sesungguhnya raja ter- 
sebut, apabila ia diambil dan dipaksakan, niscaya ia ingin bahwa dia 
itu menjadi orang miskin saja. Maka berapa banyak dari orang ber¬ 
ilmu yang mengingini di akhirat, memperoleh keselamatan yang diper- 
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oleh orang-orang bodoh. Berlindunglah kita dengan Allah Ta’ala dari- 
pada yang demikian. 

Maka bahaya ini, dapat mencegah dari kesombongan. Karena 
jikalau dia termasuk isi neraka, maka babi lebih utama daripadanya. 
Lalu bagaimana menyombongkan diri, orang yang begini keadaannya? 
Maka tiada seyogialah orang berilmu itu, bahwa pada dirinya lebih 
besar daripada para shahabat r.a. 

Adalah sebahagian mereka mengatakan: ’’Kiranya aku ini tidak 
dilahirkan oleh ibuku!” 

Adapula yang lain, mengambil sehelai rumput makanan hewan 
dari tanah dan mengatakan: ’’Kiranya aku ini adalah rumput makan¬ 
an hewan ini!” 

Yang lain lagi mengatakan pula: ’’Kiranya aku ini seekor bu- 
rung, yang akan dimakan orang!” 

Yang lain lagi mengatakan pula: ’’Kiranya aku ini tiadalah sesu- 
atu yang dapat disebutkan!” 

Semua itu karena takut dari bahaya akibat. Mereka itu melihat 
dirinya lebih buruk keadaannya dari burung dan tanah. Dan manakala 
ia berpikir panjang tentang bahaya yang dihadapinya, niscaya hilang 
secara keseluruhan kesombongannya. Dan ia melihat dirinya seakan- 
akan makhluk yang terjahat. Perumpamaannya, adalah seperti se- 
orang hamba sahaya yang disuruh oleh tuannya beberapa urusan. 
Lalu ia mengerjakan urusan-urusan itu dan ditinggalkannya sebahagi¬ 
an. Dilakukannya dengan kekurangan pada sebahagian. Dan ia ragu 
pada sebahagian, adakah ia melaksanakannya menurut yang disenangi 
oleh tuannya atau tidak? Lalu disampaikan berita kepadanya oleh 
orang yang menyampaikannya, bahwa tuannya telah mengutus se- 
orang utusan kepadanya, yang akan mengeluarkannya dari semua 
urusan yang sedang dikerjakannya, dengan telanjang lagi hina. Dan ia 
akan dilemparkan melewati pintunya dalam pan as terik dan matahari 
dalam waktu yang lama. Sehingga apabila keadaannya telah demikian 
sempit dan telah habis tenaganya, lalu ia disuruh bertanggung jawab 
dan diperiksa dari semua perbuatannya, yang sedikit dan yang ba- 
nyak. Kemudian, ia disuruh bawa ke penjara yang sempit dan siksaan 
yang berketerusan, yang tiada sesaat pun ia memperoleh kesenangan. 
Dan ia telah mengetahui, bahwa tuannya itu telah berbuat seperti yang 
demikian, pada beberapa golongan dari budak-budaknya. Dan mema- 
afkan dari sebahagian mereka. Dan ia tidak tahu, termasuk golongan 
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manakah dia, dari dua bahagian itu (golongan yang disiksa atau yang 
dima’afkan). 

Maka apabila ia merenungkan yang demikian, niscaya hancurlah 
jiwanya dan merasa sangat hina. Dan batallah kemegahan dan kesom- 
bongannya. Dan lahirlah kegundahan dan ketakutannya. Dan ia tidak 
akan menyombongkan kepada seorang pun dari makhluk ini. Bahkan 
ia merendahkan diri, karena mengharap, bahwa orang itu menjadi 
orang yang memberi syafaatnya (pertolongannya) ketika datang azab 
sengsara. 

Maka begitu pulalah orang berilmu, apabila ia merenungkan, 
mengenai apa yang telah disia-siakannya daripada perintah Tuhannya, 
dengan penganiayaan kepada anggota badannya dan dengan berma- 
cam-macam dosa pada batinnya: dari ria, dendam, dengki, ’ujub, 
nifaq dan lain-lain dan ia tahu dengan apa yang dihadapinya, daripa¬ 
da bahaya besar, niscaya sudah pasti, kesombongannya berpisah dari- 
padanya. 

Perkara Kedua: bahwa orang berilmu itu mengetahui, bahwa 
kesombongan itu tidak layak, selain pada Allah 'Azza wa Jalla sendi- 
ri. Dan apabila ia menyombongkan diri, niscaya ia menjadi terkutuk 
pada sisi Allah, yang mendapat kemarahanNya. Sesungguhnya Allah 
Ta’ala menyukai dari orang berilmu itu merendahkan diri. Allah Ta- 
*ala berfirman kepadanya: ”Hai hambaKu! Bahwa engkau mempu- 
nyai kadar padaKu, apa yang tidak engkau melihat bagi diri engkau 
itu kadar. Jikalau engkau melihat bagi diri engkau itu suatu kadar, 
maka tiada kadar bagi engkau pada sisiKu”. 

Maka tidak boleh tidak, ia memberatkan dirinya, apa yang disu- 
kai tuannya daripadanya. Dan ini menghilangkan kesombongan dari 
hatinya. Walaupun ia yakin, bahwa ia tiada berdosa umpamanya. 
Atau ia menggambarkan yang demikian. 

Dengan ini, hilanglah kesombongan dari nabi-nabi a.s. Karena 
mereka mengetahui, bahwa siapa yang bertengkar dengan Allah Ta’ala 
pada selendang kesombongan, niscaya ia dipatahkan oleh Allah Ta¬ 
’ala. Dan Allah menyuruhkan mereka untuk mengecilkan diri, sehing- 
ga besarlah tempat mereka pada sisi Allah. 

Maka ini juga termasuk apa yang membangkitkan — sudah pasti 
— kepada tawadlu’. 
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Kaiau anda bertanya: bagaimana merendahkan diri kepada o- 
rang fasiq, yang menampakkan kefasiqannya dan kepada orang yang 
berbuat bid’ah? Bagaimana ia melihat dirinya lebih rendah dari mere- 
ka, pada hal dia seorang alim yang ’abid ? Dan bagaimana ia membo- 
dohkan dirinya tentang kelebihan ilmu dan ibadah pada sisi Allah 
Ta’ala? Dan bagaimana ia mencukupkan, bahwa mengguriskan di 
hatinya akan bahaya ilmu, pada hal ia tahu, bahwa bahaya orang 
fasiq dan orang berbuat bid’ah itu lebih banyak? 

Ketahuilah kiranya, bahwa yang demikian itu, sesungguhnya 
mungkin dengan merenungkan tentang bahaya khatimah {bahaya ke- 
sudahan). Bahkan, kaiau ia melihat kepada kafir pun, niscaya ia tidak 
mungkin menyombongkan diri. Karena mungkin kafir itu akan masuk 
agama Islam. Lalu ia berkesudahn (kahtimahnya) dengan iman. Dan 
orang alim tersebut sesat. Lalu berkesudahan dengan ke-kafir-an. 

Yang besar, ialah orang yang besar pada sisi Allah di akhirat. 
Anjing dan babi lebih tinggi derajatnya daripada orang, yang pada sisi 
Allah menjadi isi neraka. Dan ia tiada mengetahui yang demikian. 

Berapa banyak orang muslim, yang melihat kepada Umar r.a. 
sebelum ia masuk Islam. Lalu menghina dan melecehkannya karena 
ke-kafir-annya. Dan Allah Ta’ala mencurahkan rezeki keislaman kepa- 
danya. Dan ia mengatasi semua kaum muslimin, selain Abubakar r.a. 
seorang. 

Maka akibat itu tersembunyi dari hamba. Dan orang berakal, 
tiada melihat, selain kepada akibat. Dan semua perbuatan keutamaan 
di dunia, dikehendaki karena akibatnya. 

Jadi, sebahagian dari hak hamba itu, untuk tidak menyombong¬ 
kan diri atas seseorang. Bahkan, kaiau ia melihat kepada orang bo- 
doh, niscaya ia mengatakan: ’’Orang ini berbuat maksiat kepada 
Allah, disebabkan kebodoham Dan aku berbuat maksiat kepadaNya, 
dengan ilmu. Maka dia lebih dima’afkan daripadaku”. 

Kaiau ia melihat kepada orang berilmu, niscaya ia mengatakan: 
’’Orang ini telah mengetahui, apa yang tiada aku ketahui, maka 
bagaimanakah aku seperti dia?” 

Kaiau ia melihat kepada orang yang sudah besar, yang lebih tua 
umur daripadanya, niscaya ia mengatakan: ’’Orang ini telah menta’ati 
Allah sebelum aku, maka bagaimanakah aku seperti dia?” 
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Kalau ia melihat kepada anak kecil, niscaya ia mengatakan: 
’’Sesungguhnya aku telah berbuat maksiat kepada Allah sebelum dia. 
Maka bagaimanakah aku seperti dia?’’ 

Dan kalau ia melihat kepada orang berbuat bid’ah atau orang 
kafir, niscaya ia mengatakan: ”Aku tidak tahu, semoga dia berkesu- 
dahan (mempunyai khatimah) memeluk Islam. Dan aku berkesudahan 
dengan apa yang ada aku sekarang. Maka tiadalah kekekalan petun- 
juk kepadaku, sebagaimana tiada permulaannya kepadaku”. 

Maka dengan memperhatikan khatimah (kesudahan) itu, ia sang- 
gup meniadakan kesombongan dari dirinya. Dan semua itu, dengan 
dia mengetahui, bahwa kesempurnaan itu, pada kebahagiaan akhirat 
dan dekat dengan Allah. Tidak pada yang menampak di dunia, dari 
apa yang tiada kekal. Dan demi umurku! Bahaya ini berserikat di 
antara orang yang menyombongkan diri dan orang yang disombong- 
kan kepadanya. Akan tetapi, berhak atas tiap-tiap orang, menjurus- 
kan cita-cita kepada dirinya sendiri, menyibukkan hati dengan 
takutnya kepada akibatnya. Tidak untuk menyibukkan dengan 
ketakutan orang lain. Sesungguhnya orang yang kasih-sayang itu, 
tertarik dengan buruk sangka (prasangka). Dan kasih-sayangnya setiap 
manusia itu kepada dirinya. Maka apabila suatu golongan dipenjara- 
kan dalam sesuatu penganiayaan dan mereka diancam dengan 
dihukum bunuh, niscaya mereka tiada berkesempatan untuk menyom¬ 
bongkan diri sebahagian mereka terhadap sebahagian yang lain. Dan 
walaupun kepentingan mereka, diratakan oleh bahaya. Karena 
masing-raasing mereka disibukkan oleh kepentingan dirinya sendiri, 
tanpa memperhatikan kepada kepentingan orang lain. Sehingga, 
seolab-olah setiap seorang, adalah ia sendirian dalam musibah dan 
bahayanya. 

Jikalau anda bertanya: bagaimana caranya aku marah kepada 
orang yang berbuat bid‘ah pada jalan Allah dan aku marah kepada 
orang fasiq. Dan aku disuruh untuk memarahi keduanya. Kemudian, 
dalam pada itu, aku merendahkan diri kepada keduanya. Dan me- 
ngumpulkan diantara yang dua keadaan itu bertentangan. 

Maka ketahuilah kiranya, bahwa ini adalah urusan yang meragu- 
kan, yang kabur kepada kebanyakan orang. Karena bercampur aduk 
kemarahan engkau karena Allah pada menantang bid‘ah dan perbuat- 
an fasiq, dengan menyombongkan diri dan ber‘ujub dengan ilmu dan/ 
wara‘. Maka banyaklah orang ‘abid yang bodoh dan orang berilmq' 
yang tertipu dengan dirinya, apabila ia melihat orang fasiq duduk 
disampingnya, niscaya ia bangun berdiri dari sisi orang tersebut. la 
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menjauhkan diri daripadanya, disebabkan kesombongan batin pada 
dirinya. Dan ia menyangka, bahwa ia telah marah, karena Allah, 
sebagaimana terjadi bagi seorang abid dari kaum Bani Israil serta 
seorang jahat dari mereka. 

Yang demikian itu, karena sesungguhnya menyombongkan diri 
atas orang yang ta‘at, jelas keadaannya itu jahat. Dan menjaga diri 
daripadanya itu mungkin. Dan menyombongkan diri atas orang fasiq 
dan orang yang berbuat bid‘ah itu, menyerupai marah karena Allah. 
Dan itu baik. Maka orang yang marah juga menyombongkan diri atas 
orang yang marah kepadanya. Orang yang menyombong itu marah. 
Dan sal ah satu dari keduanya membuahkan yang lain dan mengharus- 
kan adanya (1). Keduanya itu bercampur dan menyerupai satu dengan 
lainnya. Tiada dapat dibedakan di antara keduanya, selain oleh orang- 
orang yang mendapat taufiq. Dan yang melepaskan anda dari ini* 
ialah: bahwa yang datang pada had anda, ketika menyaksikan orang 
yang berbuat bid‘ah atau fasiq atau ketika menyuruh keduanya de¬ 
ngan ma‘ruf dan meiarang dari mungkar, ialah tiga perkara: — 

Pertama: engkau menoleh kepada yang telah berlalu, dari dosa- 
dosa engkau dan kesalahan-kesalahan engkau. Supaya mengecil ketika 
itu kadar engkau pada mata engkau. 

Kedua: bahwa adalah perhatian engkau bagi sesuatu* yang ber- 
beda engkau dengan sesuatu itu: dari i/mu, itikad kebertaran dan amal 
salih , dari segi bahwa itu adalah nikmat dari Allah Ta‘ala kepada 
engkau. Maka bagi Allah kenikmatan padanya. Tidak bagi engkau. 
Maka engkau lihat yang demikian itu daripadaNya. Sehingga engkau 
tidak mengherani (menta'jubkan) diri engkau sendiri. Dan apabila 
engkau tidak menta'jubkan diri, niscaya engkau tidak akan menyom¬ 
bongkan diri. 

Ketiga: memperhatikan kekaburan akibat engkau dan akibatnya. 
Sesungguhnya kadang-kadang berkesudahan bagi engkau dengan bu- 
ruk dan berkesudahan baginya dengan baik. Sehingga dibimbangkan 
engkau oleh kefakutan, daripada menyombongkan diri kepadanya. 

Kalau anda bertanya: bagaimana aku marah dalam hal-keadaan 
tersebut? 

Aku menjawab: engkau marah karena yang menguasai engkau 
dan tuan engkau. Karena ia menyuruh engkau untuk marah kepada¬ 
nya. Tidak karena diri engkau sendiri. Dan engkau pada kemarahan 


(1). Maksudnya: marah mendatangkan kesombongan dan kesombongan mendatangkan 
marah. 
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engkau itu, tiada engkau melihat diri engkau sendiri terlepas dari 
bahaya dan teman engkau itu binasa. Akan tetapi, adalah ketakutan 
engkau itu atas diri engkau, disebabkan diketahui oleh Allah dari do- 
sa-dosa engkau yang tersembunyi itu terlebih banyak dari ketakutan 
engkau kepadaNya, serta kebodohan dengan khatimah {kesudahan), 

Dan akan aku perkenalkan yang demikian kepada engkau, dengan 
suatu contoh, untuk engkau ketahui, bahwa tidaklah dari kemestian 
marah karena Allah, bahwa engkau menyombongkan diri atas orang 
yang dimarahi. Dan engkau melihat kadar engkau di atas kadarnya. 

Maka aku menjawab: apabila raja itu mempunyai seorang budak 
dan anak yang menjadi biji matanya (yang amat dicintainya). Dan ia 
telah menyerahkan kepada budak itu, pengurusan anaknya untuk di- 
amat-amatinya. Dan disuruhnya supaya anak itu dipukul, manakala 
buruk tingkah lakunya dan berbuat yang tidak layak. Dan memarahi- 
nya. 

Maka jikalau budak itu mencintai dan menta‘ati perintah tuan- 
nya, maka tidak boleh tidak, bahwa ia akan marah, manakala dilihat- 
nya anak itu telah buruk tingkah lakunya. Dan dia sesungguhnya 
marah kepada anak tersebut, karena tuannya. Karena tuannya yang 
menyuruhnya. Dan karena ia menghendaki mendekatkan diri kepada 
tuannya, dengan mengikuti perintahnya. Karena telah berlaku dari 
anak tersebut, apa yang tiada disukai tuannya. Lalu dipukulnya anak 
itu dan dimarahinya, tanpa menyombongkan diri atas anak tersebut. 
Bahkan dia itu merendahkan diri kepada anak tadi, yang dilihatnya 
kadar anak itu pada tuannya, di atas kadar dirinya sendiri. Karena 
anak tersebut — sudah pasti — lebih mulia sari budak itu. 

Jadi, tidaklah dari keharusan marah itu, menyombongkan diri 
dan tidak tawadlu*. Maka begitu pula, memungkinkan kepada eng¬ 
kau, bahwa melihat kepada orang yang berbuat bid'ah dan fasiq. Dan 
engkau menyangka, bahwa kadang-kadang kadar kedua orang terse¬ 
but di akhirat pada sisi Allah, lebih besar. Karena apa yang telah 
terdahulu bagi keduanya dari bagus khatimah pada azali. Dan karena 
apa yang telah terdahulu bagi engkau dari buruk qadla (taqdir) pada 
azali. Dan engkau lengah daripadanya. 

Dan bersamaan dengan yang demikian, lalu engkau marah, dise¬ 
babkan hukum perintah, karena kecintaan kepada Tuhan engkau. 
Karena telah terjadi apa yang tiada disukaiNya, serta merendahkan 
diri kepada orang yang boleh ada pada sisiNya, lebih dekat daripada 
engkau di akhirat. 
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Maka begitulah adanya, sebahagian ulama dan orang-orang pin- 
tar. Lalu bercampur kepadanya takut dan merendahkan diri. 

Adapun orang yang terperdaya (tertipu dengan diri sendiri), ma¬ 
ka ia menyombongkan diri. Dan mengharap bagi dirinya lebih banyak 
daripada yang diharapnya bagi orang lain, serta bodohnya akan aki- 
bat. Dan yang demikian itu, terperdaya yang penghabisan. 

Maka inilah jalan tawadlu* bagi orang yang berbuat maksiat 
kepada Allah. Atau berkeyakinan (percaya) kepada yang bid‘ah, serta 
mar ah kepadanya dan menjauhkannya, disebabkan hukum perintah 
llahi. 

Sebab ketujuh: kesombongan dengan wara‘ dan ibadah. Yang 
demikian itu juga suatu fitnah besar atas hamba Allah. Dan jalannya, 
ialah, bahwa ia mengharuskan hatinya merendahkan diri kepada se- 
mua hamba Allah. Yaitu, dia tahu bahwa orang yang terkemuka 
daripadanya dengan ilmu, tiada sayogialah dia menyombongkan diri 
kepadanya, bagaimanapun adanya dia. Karena apa yang diketahuinya, 
dari keutamaan ilmu. Dan Allah Ta’ala berfirman: — 


* 

(Hal-yastawiMadziina ya‘-lamuuna wal-ladziina laa ya‘-lamuun). 
Artinya: 

"Adakah sama orang-orang yang berpengetahuan dengan orang-orang 
yang tidak berpengetahuan V* S. Az-Zumar, ayat 9. 

Nabi s.a.w. bersabda: 

/ 

% 

i 

(Fadl-Iul- ‘aalimi- ‘alal- ‘aabhti ka-fad!-Ui-‘alaa adnaa rajulin min asn- 
haabii). 

Artinya: 

**Kelebihan orang berilmu atas orang *abid, adalah seperti kelebihan - 
ku atas orang yang paling rendah dari shahabat-shahabatku**. 0) 

Dan hadits-hadits lain yang telah dibentangkan dahulu tentang 
kelebihan ilmu. 

(1). Dirawikan At-Tirmidzi dari Abi Urn amah. Dan hadits ini telah diterangkan dahulu. 
pada ’’Kitab Ihnu’\ 
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Kalau orang ‘abid itu nengatakan: ’’Yang demikian itu bagi 
orang berilmu, yang mengamalkan dengan ilmunya. Dan ini adalah 
orang berilmu yang durhaka”. 

Maka dijawabkan kepadanya: ’’Apakah tidak engkau ketahui, 
bahwa perbuatan baik itu menghilangkan perbuatan jahat. Dan seba- 
gaimana ilmu itu mungkin menjadi hujjah (alasan) at as orang yang 
berilmu (memberatkan kepadanya), maka begitu juga mungkin bahwa 
ilmu itu menjadi jalan baginya dan menutupkan segala dosanya. Dan 
masing-masing dan yang dua itu mungkin”. 

Dan telah da tang hadits-hadits yang menjadi saksi untuk yang 
demikian. 

Apabila hal itu tersembunyi baginya, niscaya tidak boleh ia 
menghina orang berilmu. Akan tetapi, harus ia merendahkan diri 
kepadanya. 

Kalau anda mengatakan, bahwa kalau benar yang demikian, 
maka sayogialah bagi orang berilmu itu, bahwa melihat dirinya di atas 
orang ‘abid, karena sabda Nabi s.a.w.: ’’Kelebihan orang berilmu atas 
orang ‘abid, seperti kelebihanku atas orang yang paling rendah dari 
shahabat-shahabatku”. (2) 

Maka ketanuilah kiranya, bahwa yang demikian itu mungkin, 
jikalau orang berilmu itu mengetahui akibat pekerjaannya. Dan kesu- 
dahan keadaan itu, diragukan. Mungkin ia mati, dimana keadaannya 
lebih buruk pada sisi Allah, dari keadaan orang bodoh, yang fasiq. 
Karena suatu dosa yang dianggapnya mudah. Padahal di sisi Allah, 
dosa itu besar. Dan Allah telah mengutuknya. 

Apabila itu tadi mungkin, niscaya adalah dia itu takut atas 
dirinya. Apabila masing-masing dari orang ‘abid dan berilmu itu takut 
atas dirinya dan dia memberatkan urusan dirinya sendiri, tidak urusan 
orang lain, maka sayogialah yang mengerasi atasnya pada hak dirinya 
itu: takut . Dan pada hak orang lain: harap . Dan yang demikian itu 
akan mencegahnya dari kesombongan dalam setiap hal. 

Inilah keadaan orang ‘abid, serta orang alim (orang berilmu)! 

Adapun serta orang tidak berilmu, maka mereka terbagi pada 
hak orang ‘abid, kepada: orang-orang tertutup dan orang-orang terbu- 
ka. Maka sayogialah orang ‘abid itu tidak menyombongkan diri atas: 
orang tertutup perbuatan maksiatnya. Mungkin ia lebih kurang dosa- 


(2). Hadits ini yang discbut di atas tadi, dirawikan At-Tirmidn dan Abi Umamah. 



nya daripadanya, lebih banyak ibadahnya dan lebih kuat cintanya 
kepada Allah. 

Adapun orang yang terbuka keadaannya, jikalau tidak tampak 
bagi engkau dari dosanya, selain apa yang melebihi dosa engkau di 
atasnya, pada sepanjang umur engkau maka tiada sayogialah, bahwa 
engkau menyombongkan kepadanya. Dan tidak mungkin, bahwa eng¬ 
kau mengatakan: ”Dia itu lebih banyak dosanya daripadaku”. Karena 
bilangan dosa engkau pada sepanjang umur engkau dan dosa orang 
lain pada sepanjang umumya, tidak mampu engkau menghitungnya. 
Sehingga engkau mengetahui banyaknya. 

Ya, mungkin engkau tahu, bahwa dosanya lebih berat, seperti 
engkau mclihat daripadanya: membunuh, meminum yang memabuk- 
kan dan berzina. Dan serta yang demikian, maka tiada sayogia juga, 
bahwa engkau menyombongkan diri kepadanya. Karena dosa hati, 
dari kesombongan, kedengkian, ria, penipuan, iktikad batil, bisikan 
setan tentang sifat-sifat Allah Ta‘ala dan khayalan salah pada yang 
demikian, semua itu adalah berat di sisi Allah Ta‘ala. 

Kadang-kadang berlaku atas engkau pada batin engkau, dosa 
tersembunyi, apa yang menjadikan engkau terkutuk pada sisi Allah. 
Dan berlaku bagi orang fasiq, yang terang fasiqnya, dari: keta‘atan- 
keta‘atari hati t dari kecintaan kepada Allah, keikhlasan, ketakutan 
dan pengagungan kepada Allah, yaitu: apa yang engkau tidak ada 
daripadanya. Dan dengan yang demikian itu, Allah Ta‘ala menutup 
keburukan-keburukannya. Maka tersingkaplah tutup pada hari kia- 
mat. Lalu engkau melihat dia di atas diri engkau, dengan beberapa 
tingkat. 

Ini mungkin! Dan kemungkinan yang jauh mengenai apa yang 
atas diri engkau, sayogialah hendaknya itu dekat di sisi engkau, jika 
engkau kasihan kepada diri engkau. Maka engkau tidak merenungkan 
(bertafakkur), mengenai apa yang mungkin bagi orang lain. Akan 
tetapi, mengenai apa yang menakutkan pada pihak engkau. Maka 
tiadalah pemikul beban, akan memlkul beban orang lain. Azab orang 
lain, tiada akan meringankan sedikitpun dari azab engkau. 

Apabila engkau merenungkan pada bahaya itu, niscaya adalah 
pada engkau kesibukan yang menyibukkan, daripada menyombongkan 

diri. Dan daripada engkau melihat diri engkau di atas orang lain. 

! 

Wahab bin Munabbih Al-Yamani r.a. mengatakan: ’’Tiada sem- 
purna akal hamba, sebelum ada padanya sepuluh perkara”. Lalu ia 



menghitung sembilan, sehingga ia sampai yang kesepuluh, maka ia 
mengatakan: ’’Yang kesepuluh, apakah yang kesepuluh itu?” Dengan 
yang kesepuluh ini, meningkatlah kemuliaannya dan tinggilah sebutan- 
nya. Ialah: bahwa ia melihat manusia semua lebih baik daripadanya. 
Dan manusia padanya itu, dua golongan: Segolongan lebih utama 
daripadanya dan lebih tinggi. Dan segolongan lagi lebih jahat dan 
lebih rendah daripadanya. Maka ia merendahkan diri bagi semua 
golongan tersebut, dengan hatinya, Kalau ia melihat orang yang lebih 
baik daripadanya, niscaya menggembirakannya yang demikian. Dan ia 
bercita-cita dapat menyusulinya. Dan kalau ia melihat orang yang 
lebih buruk daripadanya, niscaya ia mengatakan: ’’Semoga orang itu 
lepas dari bahaya dan aku binasa”, Maka engkau tidak melihat dia, 
selain ia takut kepada akibat. Dan ia mengatakan: *’Semoga kebajikan 
orang ini menjadi hal batin’*. Maka yang demikian itu lebih baik 
baginya. Dan aku tidak mengetahui, semoga padanya akhlak mulia, 
di an tar a dia dengan Allah. Maka Allah mencurahkan rahmat kepada* 
nya, menerima tobatnya dan memberi khatimah (kesudahan) baginya 
dengan amalan yang sebaik-baiknya. Dan dilihat yang zahir. Maka 
yang demikian itu amat buruk bagiku. Maka ia tidak merasa aman, 
mengenai apa yang dilahirkannya dari amal ta‘at, bahwa akan dima- 
suki bahaya-bahaya. Lalu membinasakan amal ta’atnya”. 

Kemudian, Wahab bin Munabbih menyambung: **Maka ketika 
itu, sempumalah akalnya dan ia yang mulia dari penduduk masanya”. 

Itulah perkataan Wahab bin Mimabbih! 

Kesimpulannya, maka orang yang membolehkan bahwa dia itu 
tidak beruntung pada sisi Allah dan telah terdahulu qadla (taqdir) 
pada azaii dengan ke-tidak-beruntungannya, maka tiada baginya jalan 
untuk menyombongkan diri dengan keadaan manapun. 

Ya, apabila mengerasi atasnya ketakutan, niscaya ia melihat, 
akan setiap orang, lebih baik daripada dirinya. Dan yang demikian itu 
adalah sifat keutamaan, sebagaimana diriwayatkan, bahwa seorang 
‘abid bertempat tinggal di sebuah gunung. Lalu dikatakan orang kepa* 
danya dalam tidumya: **Datanglah kepada si Anu tukang sepatu itu! 
Lalu dimintalah padanya, supaya ia betdo*a bagi engkau!** 

Maka ‘abid tadi datang kepada orang itu dan menanyakan ten- 
tang amalnya. Lalu orang tersebut menerangkan, bahwa ia berpuasa 
pada siang hari dan benisaha. Lalu sebahagiannya disedekahkannya. 
Dan sebahagian lagi untuk diberinya makan keluarganya. 





‘Abid itu fcemudian kembali dan mengatakan: bahwa ini sesung - 
guhnya baik. Akan tetapi, tidaklah ini seperti mengosongkan semua 
waktu , untuk ta*at kepada Allah . 

Lalu datang lagi kali kedua dal am tidurnya, seraya dikatakan 
kepadanya: ’’Datanglah kepada si Anu tukang sepatu itu! Lalu tanya- 
kanlah kepadanya, apakah putih telur yang di muka engkau itu?” 

‘Abid itu lalu datang kepada orang tersebut dan bertanya kepa¬ 
danya. Maka orang itu menjawab: ’’Tiada seorangpun aku melihat 
dari manusia, melainkan timbul dal am gurisan hatiku, bahwa orang 
itu akan lepas dari kebinasaan. Dan aku sendiri binasa”. 

‘Abid itu lalu menjawab: ’’Benarlah dengan ini tercapai kedekat- 
an dan kemuliaan dari Allah 1” 


Yang menunjukkan kepada keutamaan hal ini, ialah finnan Al¬ 
lah Ta‘ala: — 

V— \y >' yjl s 
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(Wal-ladziina yu‘-tuuna maa atau, wa quluubuhum wajUatun, anna- 
lmm ilaa rabbihim raaji>‘nun). 

Artinya: 

"Dan orang-orang yang memberikan pemberiannya , dengan hatinya 
yang takut {kepada Allah), karena tahu bahwa mereka akan kembali 
kepada Tuhannya”. S. Al-Mu*minun, ayat 60. 

Artinya: mereka itu mengerjakan amal ta‘at dan mereka dengan 
sangat ketakutan, daripada diterimanya ta*at itu. 

Allah Ta‘ala berfirman: 








(Innal-ladziina hum min khasy-yati rabbihim musy-fiqunn). 

Artinya: 

"Sesungguhnya orang yang menjaga dirinya (berhati-hati) karena ta¬ 
kut kepada Tuhannya S. Al-Mu*minun 1 ayat 57. 

Allah Ta‘ala berfirman: — 
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(Qaaluu innaa kunnaa qablu fu-ahlinaa musy-fiqiin). 


Artinya: 

”Mereka berkata: "Sesungguhnya kit a pada masa dahulu merasa ta- 
kut terhadap keluarga kita”. S. Ath-Thur, ayat 26. 

Allah Ta‘ala menyifatkan para malaikat a.s. serta kesucian me¬ 
reka dari dosa dan kerajinan mereka kepada ibadah, di atas berkekal- 
an nicnjaga diri. Allah Ta‘ala berfirman, menerangkan tentang para 
malaikat itu: — 


(Yusabbi-huunal-laHa wan-nahaara laa yaftaruun). 
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Artinya: 

"Mereka memuliakan (Tuhan) malam dan siang dan mereka tiada 
pernah berhenti**. S. Al-Anbiya, ayat 20. 

Allah Ta‘ala berfirman: — 

s * ? * s i s s 
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(Wa hum minkhasy-yatihi musy-fiquun). 


Artinya: 

”,Mereka gemetar karena takuat kepadaNya". (S. Al-Anbiya, ayat 28) 

Manakala hilang kehati-hatian dan takut, dari apa yang telah 
terdahulu qadla (taqdir) pada azali dan itu terbuka ketika kesudahan 
ajal, niscaya mengeraslah perasaan am an daripada kemarahan Allah. 
Dan yang demikian itu mengharuskan kesombongan. Dan itu sebab 
kebinasaan. Maka kesombongan itu dalil perasaan am an. Dan perasa¬ 
an am an itu membinasakan. Dan merendahkan diri itu dalil ketakut- 
an. Dan itu membahagiakan. 

Jadi, apa yang dirusakkan oleh orang ‘abid, dengan menyembu- 
nyikan kesombongan, menghinakan makhluk (orang ban yak) dan me- 
mandang kepada mereka dengan mata penghinaan itu lebih banyak 
dari apa yang diperbaikinya dengan amal zahiriyah. 

Maka inilah ma‘rifah-ma‘rifah yang menghilangkan penyakit ke¬ 
sombongan dari hati. Tidak lain. Selain jiwa sesudah ma‘rifah ini. 
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kadang-kadang menyembunyikan tawadlu* dan mengajak kelepasan 
daripada kesombongan. Dan jiwa itu dusta. Maka apabila terjadi 
suatu kejadian, niscaya jiwa itu kembali kepada tabiatnya. Dan lupa 
akan janjinya. 

Maka dari ini, tiada sayogialah mencukupkan pada pengobatan 
itu, dengan semata-mata ma‘rifah saja. Akan tetapi, sayogialah disem- 
purnakan dengan amal dan dicoba dengan perbuatan orang-orang 
yang merendahkan diri, pada tempat-tempat berkobarnya kesombong¬ 
an dari jiwa. Penjelasannya, ialah, bahwa: jiwa itu diuji dengan lima 
macam ujian . Yaitu: dalil-dalil kepada mengeluarkan apa yang dalam 
batin, walaupun ujian-ujian itu banyak macamnya: — 

Ujian Pertama: bahwa ia ber -munadharah 0 bersoal-jawab ) de¬ 
ngan seseorang dari temannya mengenai sesuatu masalah. Maka jika- 
lau lahir sesuatu kebenaran dari lisan temannya, lalu berat kepadanya 
menerima, mengikuti, mengakui dan mensyukurinya, di atas peringat- 
an, pengenalan dan pengeluarannya akan kebenaran, maka itu menun- 
jukkan, bahwa padanya ada sifat sombong yang tertanam dalam jiwa- 
nya. Maka hendaklah ia bertaqwa kepada Allah dan berusaha meng- 
obatinya. 

Adapun dari segi ilmu, maka dengan memperingatkan dirinya 
akan kekejian diri dan bahaya akibatnya. Dan kesombongan itu tiada 
layak, selain pada Allah Ta'ala. 

Adapun amal , maka dengan memaksakan dirinya, apa yang 
berat kepadanya, dari pengakuan kebenaran . Dan bahwa ia melancar- 
kan lisannya dengan pujian dan sanjungan. Dan mengaku atas diri¬ 
nya, dengan kelemahan. Dan bersyukur berterima kasih kepada te¬ 
mannya itu, dapat mengambil faedah daripadanya. Dan ia mengata- 
kan: ’’Alangkah baiknya apa yang engkau pahami itu! Dan aku lupa 
daripadanya. Kiranya Allah membalas kepada engkau dengan kebajik- 
an, sebagaimana engkau telah memperingatkan aku kepadanya”. 

Hikmat (ilmu yang tinggi) itu adalah harta orang mukmin yang 
hilang. Maka apabila didapatinya, niscaya sayogialah disyukurinya 
orang yang menunjukkan kepada hikmat itu. 

Apabila ia rajin kepada yang demikian, beberapa kali yang ber- 
turut-turut, niscaya jadilah yang demikian itu tabiat baginya. Dan 
hilanglah beratnya kebenaran dari hatinya. Dan baiklah baginya pene- 
rimaan kebenaran itu. 

Manakala berat kepadanya untuk memuji teman -temannya, de¬ 
ngan apa yang ada pada mereka, maka padanya itu ada kesombong- 
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an. Kaiau yang demikian itu, tidak berat kepadanya pada tempat yang 
sunyi dan berat kaiau di muka orang banyak, maka tiadalah padanya 
itu kesombongan. Yang ada padanya, ialah: ria. Maka hendaklah 
diobatinya ria itu, dengan apa yang telah kami sebutkan dahulu, 
yaitu: memutuskan mengharap sesuatu dari manusia. Dan mengingat- 
kan hati, bahwa kemanfaatannya, ialah: pada kesempurnaan pada 
dirinya dan di sisi Allah. Tidak pada makhluk. Dan lain daripada itu, 
dari berbagai mac am obat ria. 

Kaiau berat baginya, baik di tempat sunyi dan di muka orang 
banyak, maka padanya kesombongan dan ria. Tiada bermanfaat bagi¬ 
nya kelepasan dari salah satu, selama ia tidak terlepas dari yang 
kedua. Maka hendaklah diobatinya kedua penyakit itu! Karena kedua- 
nya membinasakan. 

Ujian Kedua: bahwa ia berkumpul bersama teman-teman dan 
k a wan-k a wan pada perayaan-perayaan. Dan mendahulukan mereka 
dari dirinya sendiri. Ia berjalan di belakang mereka dan duduk di 
depan di bawah mereka. 

Kaiau berat yang demikian itu padanya, maka dia itu orang 
yang sombong. Maka hendaklah ia membiasakan kepada yang demiki¬ 
an, dengan cara terpaksa. Sehingga hilang beratnya daripadanya. Ma¬ 
ka dengan, demikian, ia dicerai-beraikan oleh kesombongan. 

Dan di situ, set an mempunyai penipuan yang tersembunyi. Ya¬ 
itu, ia duduk pada baris sandal-sandal (baris terakhir) atau dibuatnya 
di antaranya dan teman-teman, sebahagian orang-orang hina. Lalu 
menyangka, bahwa yang demikian itu tawadlu* (merendahkan diri). 
Padahal itu sombong yang sebenarnya. 

Yang demikian itu ringan kepada jiwa orang-orang sombong. 
Karena mereka menyangka, bahwa mereka telah meninggalkan tem- 
patnya dengan sebenarnya dan mempersilahkan orang lain. Maka ada- 
lah dia telah menyombongkan diri. Dan menyombongkan diri dengan 
melahirkan tawadlu* pula. 

Akan tetapi, sayogialah ia mendahulukan teman-temannya dan 
duduk di antara mereka, di samping mereka. Dan tidak turun dari 
mereka kepada barisan sandal-sandal. Maka yang demikian itu, dialah 
yang mengeluarkan kekejian sombong dari batinnya. 

Ujian Ketiga: bahwa ia memperkenankan undangan orang mis- 
kin. Dan ia pergi ke pasar pada keperluan teman dan keluarga. Kaiau 
berat yang demikian padanya, maka itu adalah sombong. 
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Semua perbuatan tersebut termasuk akhlak mulia. Dan pahala 
adalah banyak padanya. Larinya jiwa dari perbuatan tersebut, tidak 
lain, melainkan karena kekejian pada bat in. Maka hendaklah diusaha- 
kan menghilangkannya dengan membiasakan diri kepadanya, serta 
mengingati semua yang telah kami sebutkan dahulu, dari pengetahu- 
an-pengetahuan yang menghilangkan penyakit sombong. 

Ujian Keempat: bahwa ia membawa sendiri keperluannya, keper- 
luan keluarga dan teman-temannya dari pasar ke rumah. Kaiau diri- 
nya enggan yang demikian, maka itu sombong atau ria. Kaiau berat 
yang demikian itu kepadanya, serta jalan yang dilalui sepi (tidak ada 
orang yang melihat), maka itu sombong. Dan jikalau tidak berat 
kepadanya, selain bila dilihat orang, maka itu ria namanya. 

Semua itu termasuk penyakit hati dan penyakit-penyakitnya 
yang membinasakannya kaiau tidak disambung dengan pengobatan. 
Manusia sesuhgguhnya menyia-nyiakan pengobatan hati dan mengusa- 
hakan pengobatan tubuh, sedang tubuh itu — sudah pasti — telah 
tertulis padanya kematian. Dan hati tiada memperoleh kebahagiaan, 
selain dengan keselamatannya. Karena Allah Ta'ala berflrman: — 



(Illaa man atal-laaha bi-qalbin saliim). 

Artinya: 

"Orang yang beruntung, ialah orang yang datang kepada Allah de¬ 
ngan hati yang sejahtera”. S. Asy-Syu‘ara‘, ayat 89. 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Salam, bahwa ia membawa se- 
berkas kayu api, lalu ditanyakan kepadanya: ”Hai ayah Yusuf! Se- 
sungguhnya sudah ada pada pembantu-pembantumu (hamba-sahaya- 
mu) dan anak perempuanmu, yang cukup bagimu untuk membawa- 
nya”. 


Abdullah bin Salam menjawab: ”Benar, akan tetapi aku mau 
mencoba diriku, apakah dia menentang yang demikian atau tidak?” 


Abdullah bin Salam tidak merasa puas dari dirinya, dengan apa 
yang diberikan oleh dirinya, dari bercita-cita meninggalkan keangkuh- 
an. Sehingga dicobanya dirinya, adakah diri itu benar atau dusta. 


Pada hadits, yaitu: 

M * 


/ ^ ^ S 9 ^ ^ >/ y// « X // 


# / 


791 



(Man hamajaHaakthata awisysyai-a, fa qad bari-a minai-kibri). 

Artinya: 

’’Barangsiapa membawa buah-buahan atau sesuatu, maka ia terlepas 
dari kesombongan " (/). 

Ujian Kelima: bahwa ia memakai kain buruk. Larinya din (tidak 
suka) dari yang demikian di muka orang banyak itu ria. Dan pada 
tempat sunyi itu sombong. ‘Umar bin Abdul-‘aziz r.a. mempunyai 
pakaian dari kain wol hit am, yang dipakainya malam hari. Dan Nabi 
s.a.w. bersabda: 



(Mani-taqalal-ba-iira wa labisash-shuufa, faqad bari-a minal-kibri). 


Artinya: 

"Barangsiapa menambat ( mengikat) unta dan memakai kain wol (kain 
terbuat dari bulu\ maka ia terlepas dari kesombongan ” (2). 


Nabi s.a.w. bersabda: 



(Innamaa ana abdun-aakulu btl-ardli wa-al-basush-shuufa wa- a- 
filul-ba-iira wa-al-‘aqu ashaa-bi-ii wa-ujiibu da*-waiai-mamluuki, fa 
man raghiba-‘an sunnatii, fa laisa minnii). 

Artinya: 

’’Sesungguhnya aku itu hamba yang makan di tan ah, memakai kain 
bulu, menambat unta, aku membuat anak jariku sendok (makan de- 
ngan tangan) dan memperkenankan undangan hamba sahaya (undang- 
an orang rendah). Baransiapa bend kepada sunnahku (jalan yang aku 
tempuh), maka dia tidak termasuk golonganku'\ (5). 


(1) . Dirawikan Al-Baihaqi dari Abi Umamah, hadits dla‘if. 

(2) . Dirawikan Al-Baihaqi dari Abi Hurairah, hadits dla‘if. 

<3). Kata Al-Iraqi, sebahagian hadits ini, telah diterangkan dahulu dan sebahagian 
lagi, ia tidak menjumpainya. 
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Diriwayatkan, bahwa orang mengatakan kepada Abu Musa At 
Asy-‘ari r.a., bahwa beberapa kaum (golongan) di Basrah (Irak) me- 
ninggalkan shalat Jum‘at, disebabkan pakaian mereka buruk. Lalu 
Abu Musa A1 Asy-‘ari r.a. memakai baju kemeja dan mengerjakan 
shalat dengan orang banyak. 

Inilah tempat-tempat yang berkumpul padanya ria dan sorabong. 
Maka apa yang tertentu dengan orang banyak, maka itu ria. Dan apa 
yang ada pada tempat sunyi, maka itu sombong. Maka ketahuilah, 
bahwa orang yang tiada mengetahui kejahatan, niscaya ia tidak dapat 
menjaga diri daripadanya. Dan orang yang tiada mengetahui penyakit, 
niscaya tiada dapat mengobatinya. 

PENJELASAN: tujuan latihan pada akhlak tawadlu*. 

Ketahuilah, bahwa akhlak ini (akhlak tawadlu*), sebagaimana 
akhlak-akhlak lainnya, mempunyai dua tepi dan di tengah-tengah. 
Tepinya yang cenderung kepada Iebih, dinamakan: sombong. Dan te- 
pinya yang cenderung kepada kurang, dinamakan: kekurangan dan 
kehinaan . Dan yang di tengah-tengah, dinamakan: tawadlu‘ (meren- 
dahkan diri). 

Yang terpuji, ialah: merendahkan diri pada tidak kehinaan dan tidak 
kekurangan. Karena tiap-tiap dua tepi pekerjaan itu tercela. Dan pe- 
kerjaan yang paling disukai oleh Allah Ta’ala, ialah: di tengah-te¬ 
ngah . 

Maka orang yang mendahului dari teman-temannya, adalah dia 
itu orang sombong. Dan orang yang mengemudiankan diri dari mere¬ 
ka, maka dia itu orang yang merendahkan diri. Artinya: ia meletak- 
kan sesuatu menurut kadarnya, yang berhak diterimanya. Dan orang 
berilmu, apabila masuk ketempatnya tukang sandal, lalu ia menjauh- 
kan diri dari tempat duduknya dan didudukkannya tukang sandal tadi 
pada tempat duduknya, kemudian ia maju dan dibetulkannya tempat 
letak sandal tukang sandal itu dan ia pergi ke pintu rumah di belakang 
tukang sandal tersebut, maka ia mengurangkan diri sendiri dan meng- 
hina dengan sikap demikian. 

Ini juga tidak terpuji. Bahkan yang terpuji pada sisi Allah, 
ialah: yang adil (tidak berat sebeiah). Yaitu: bahwa diberikan masing- 
masing yang berhak akan haknya. 

Maka sayogialah merendahkan diri seperti yang tersebut itu ke¬ 
pada teman-teman dan orang-orang yang mendekati dengan tingkat- 
nya. Adapun merendahkan diri kepada orang-orang pasar, maka de- 
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ngan bangun berdiri, gembira pada berbicara, lemah-lembut pada 
bertanya, menerima undangannya, berusaha memenuhi keperiuannya 
dan contoh-contoh lain yang seperti itu. Dan ia tidak melihat dirinya 
lebih baik dari orang itu. Akan tetapi, ada atas dirinya perasaan lebih 
takut kepada orang lain. Lalu tidak dihinakannya dan tidak dipan- 
dangnya orang itu kecil (tidak berharga). Dan ia tidak tahu, akan 
kesudahan (khatimah) urusannya. 

Jadi, jalan pada mengusahakan tawadlu’, ialah dengan meren- 
dahkan diri kepada teman-teman dan kepada orang yang lebih rendah 
dari teman-teman. Sehingga ringanlah kepadanya tawadlu’ yang ter- 
puji pada adat kebiasaan yang baik. Supaya hilang kesombongan 
daripadanya. 

Kalau telah ringan yang demikian itu padanya, maka telah ber- 
hasil baginya akhlak tawadlu Dan kalau berat padanya yang demi¬ 
kian dan ia berbuat juga yang demikian, maka dia itu: orang yang 
memaksakan dirt Tidak orang yang merendahkan diri. Bahkan, 
akhlak itu, ialah: yang datang daripadanya perbuatan dengan mudah, 
tanpa berat dan tanpa memikir-mikir. 

Kalau yang demikian itu ringan dan yang berat kepadanya, 
ialah: memelihara kadarnya, sehingga ia menyukai berminyak-minyak 
air (mengambil muka) dan menghinakan diri, maka sesungguhnya ia 
telah keluar kepada segi: kurang. Maka hendaklah ia mengangkatkan 
dirinya. Karena tiada bagi orang mu’min, bahwa menghinakan diri. 
Sampai ia kembali kepada: di tengah-tengah, yang menjadi: jalan 
lurus. Dan yang demikian itu sulit men gen ai akhlak ini dan akhlak- 
akhlak lainnya. Dan cenderung dari: di tengah-tengah, kepada tepi: 
kurang, yaitu: mengambil muka, adaiah lebih mudah daripadanya: 
cenderung ke tepi: lebih dengan kesombongan. Sebagaimana kecen- 
derungan kepada tepi: membuang-buang harta {perbuatan mubadz - 
dzir], lebih terpuji pada manusia daripada kecenderungan kepada te¬ 
pi: kikir. 

Kesudahan mubadz-dzir dan kesudahan kikir itu tercela. Sal ah 
satu dari keduanya itu lebih keji. 

Begitu pula, kesudahan sombong, kesudahan mengurangkan diri 
dan membuat diri hina itu tercela. Salah satu dari keduanya itu lebih 
keji dari lainnya. Dan yang mutlak terpuji, ialah: adil (tidak berat 
sebelah). Dan meletakkan segala pekerjaan pada tempawiya, -seba¬ 
gaimana seharusnya dan di atas apa yang seharusnya, sebagaimana 
diketahui yang demikian dari syara' (agama) dan adat kebiasaan. 
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Kiranya kami singkatkan sekedar ini, dari penjelasan budi pe- 
kerti: sombong dan merendahkan diri. 

BAHAGIAN KEDUA 

dari kitab ini: tentang ‘UJUB 

(mengherani diri atau membanggakan diri). Dan padanya penjelasan 
tercelanya ’ujub dan bahaya-bahayanya, penjelasan hakikat ’ujub dan 
kebanggaan diri serta batasnya, penjelasan obat ’ujub secara keselu- 
ruhan, penjelasan bahagian-bahagian yang ada padanya ’ujub dan 
penguraian pengobatannya. 

PENJELASAN:tercelanya ’ujub dan bahaya-bahayanya. 

Ketahuilah, bahwa ’ujub itu tercela dalam Kitab Allah Ta’ala dan 
sunnah RasulNya s.a.w. 


Allah Ta’ala berfirman: 



(Wa yauma Hunainin idz-a‘-jabatkum kats-ratukum, fa lam tugh-ni- 
’ankum syai-aa). 


Artinya; 

"Dan hari perang Hunain, ketika itu kamu sangat girang (’ujub, 
membanggakan diri), karena banyak jumlahmu, tetapi jumlah yang 
baik itu tidak menotong kepada kamu sedikit pun ”, (S. At-Taubah, 
ayat 25). 

Disebutkan oleh Allah yang demikian, dalam bentuk: menentang 
ke-*ujub-an itu. 


Allah *Azza wa Jaila berfirman: 



(Wa dhannuu-annahum maani-’atuhum hushuu-nuhum minal-laahi, 
fa-ataahumul-laahu, min-haitsu lam-yahtasibuu). 

Artinya: 

"Dan mereka mengira, bahwa benteng-benteng mereka akan dapat 
mempertahankan mereka terhadap Allah. Dan (siksaan) Allah datang 
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kepada mereka dan tempat yang tiada mereka sangka sedikitpun' S. 
Al-Hasyr, ayat 2. 

Allah Ta’ala menolak atas orang-orang kafir, pada ke-’ujub- 
annya dengan bemeng dan kekuatannya. Allah Ta’ala berfirman: 

(Wa hum yahsahuuna annahum juhsinuuna shun~‘a). 


Artinya: 

“Dan mereka itu mengira, bahwa mereka melakukan usaha-usaha 
yang baik”. S. Al-kahf, ayat 104. 

Ini juga kembali kepada ’ujub dengan perbuatan. 

Kadang-kadang manusia itu ’ujub (mengherani diri) dengan per¬ 
buatan, dimana dia tersalah padanya, sebagaimana ia mengherani diri 
dengan perbuatan, dimana ia benar padanya. 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Tiga perkara membinasakan, yaitu; ki- 
kir yang dituruti, hawa nafsu yang diikuti dan mengherani manusia 
dengan dirinya” (1). 


Nabi s.a.w. bersabda kepada Abi Tsa'labah, dimana Nabi s.a.w. 
menyebutkan akhir ummat ini, dengan sabdanya: 


i S • / ' • f 

* ' ' 
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(Idzaa ra-aita syuhhan mathaa-‘an wa hawan muttaba-‘an wa-T-jaaba 
kulli drii ra‘-yin bi-ra‘ -yihi, fa-‘alalka nafsak). 


Artinya: 

’’Apabila engkau melihat kikir yang dituruti, hawa nafsu yang diikuti 
dan masing-masing yang mempunyai pendapat mengherani dengan 
pendapatnya , maka haruslah engkau menjaga diri engkau !”. ( 2). 

Ibnu Mas’ud r.a. berkata: ’’Kebinasaan itu pada dua perkara: 
putus asa dan ’ujub’*. 


(1) . Hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dan lain-lain dari Anas. Dan telah diterangkan 

dabulu berkali-kali. 

(2) . Hadits ini dirawikan Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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Ibnu Mas’ud mengumpulkan diantara dua perkara tersebut, ka- 
rena kebahagiaan tiada akan tercapai, selain dengan usaha, mencari, 
rajin dan terus-terusan. Dan orang yang putus asa itu tiada berusaha dan 
tiada mencari. Dan orang yang ’ujub, ber-itikad, bahwa dia sudah 
berbahagia dan telah memperoleh maksudnya. Lalu dia tidak berusaha 
lagi. Maka yang ada itu tidak dicari. Dan yang mustahil itu tidak 
dicari. Dan kebahagiaan itu ada pada itikad orang yang ’ujub, yang' 
telah berhasil baginya. Dan kebahagiaan itu mustahil pada itikad 
orang yang putus asa. Maka dari sinilah Ibnu Mas’ud r.a. 
mengumpulkan diantara keduanya. 


Allah Ta’ala ber firman: 


."Of 



(Fa laa tuzakkuu anfusakum). 

Artinya: 

”,Janganlah kamu melagak-lagakkan dirimu orang suci! 

(S. An-Najim, ayat 32) 

Ibnu Juraij mengatakan: Artinya ialah: apabila kamu berbuat 
kebajikan, maka janganlah kamu mengatakan : ”Aku telah berbuat”. 


Zaid bin Aslam mengatakan: ’’Jahgan kamu anggap bahwa 
dirimu itu baik. Artinya: jangan kamu iktjkad, bahwa dirimu itu yang 
baik”. Dan itulah at ti 'ujub. 


Pada hari perang Uhud, Thalhah bin Ubaidillah At-Taimi, men- 
jaga keseiamatan Rasulullah s.a.w. dengan jiwanya. la menelungkup 
atas Rasulullah s.a.w., sehingga kena tembak tapak tangannya. se- 
akan-akan Thalhah merasa ’ujub dengan perbuatan besarnya itu. 
Karena ia menebus diri Rasulullah s.a.w. dengan nyawanya. Sehingga ia 
berdarah. Lalu Umar r.a. memperhatikan yang demikian pada 
Thalhah, seraya mengatakan: ’’Selalulah dikenal na’wun pada 
Thalhah, semenjak anak jarinya kena panah bersama Rasulullah 
s.a.w. (3). 

Na'wun, menurut bahasa, ialah: *ujub. Hanya tidak di 
nukil-kan (di riwayatkan) pada Thalhah, bahwa ia melahirkan ’ujub 
itu dan menghinakan orang muslim. 

Pada waktu bermusyawarah, Ibnu Abbas bertanya kepada Umar 
r.a.: ’’Bagaimana pendapatmu tentang Thalhah?”. 


(3). Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dari Qais bin Abi Hazim. 
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Umar r.a. menjawab: ”Dia itu seorang laki-laki, yang ada 
padanya rasa bermegah diri”. 

Maka apabila tidak terlepas dari ’ujub, orang-orang yang seperti 
mereka, maka bagaimana terlepas orang-orang yang lemah, jikalau 
mereka tidak menjaga diri ? 

Muthrif bin Abdullah bin Asy-Syukhair (seorang tabi’in yang 
’abid) mengatakan: ”Aku lebih menyukai bermalam dengan tidur 
(tidak melakukan shalat malam) dan pagi-pagi aku menyesal, daripada 
aku bermalam dengan bangun berdiri (mengerjakan shalat malam) dan 
pagi-pagi aku merasa ’ujub (mengherani diri dengan shalat malam)”. 


Nabi s.a.w. bersabda: 



(Lau lam tudz-nibuu, la-khasyiitu-'alaikum, maa buwa akbaru min 
dzaalikal-‘ujbul-‘ujbu). 

Artinya: 

’’Jikalau kamu tidak berbuat dosa, niscaya aku takut kepadamu, apa 
yang lebih besar, dari ’ujub-’ujub itu ” (1). 

Nabi s.a.w. menjadikan ’ujub itu, dosa terbesar. 

Adalah Bisyr bin Manshur Al-Bashari (wafat th. 180 H.) 
termasuk sebahagian dari* mereka, ketika dilihat mengingati Allah 
Ta’ala dan negeri akhirat, karena rajinnya mengerjakan ibadah. Lalu 
pada suatu hari, ia memanjangkan shalat. Dan dibelakangnya ada 
seorang laki-laki yang memperhatikannya. Lalu hal itu diketahui oleh 
Bisyr. 

Tatkala Biasyr telah selesai dari shalat, lalu ia mengatakan ke- 
pada laki-laki tersebut: ’’Janganlah mengherankan (mena’jubkan) ka¬ 
mu,apa yang engkau lihat daripadaku! Iblis yang dikutuk oleh Allah, 
telah beribadah kepada Allah Ta‘ala bersama para malaikat, dal am 
waktu yang cukup lama. Kemudian Iblis itu menjadi, apa yang telah 

terjadi padanya”. 

Ditanyakan ‘A-isyah r.a.: ”Kapan orang menjadi jahat?”. 


(1). Hadits ini dirawikan Al-Bazzar, Ibnu Hibban dan Al-Baihaqi dari Anas. Kata A1 
Bukhari: hadits munkar. 
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‘A-isyah r.a. menjawab: ’’Apabila ia menyangka, bahwa dia 
tclah berbuat baik”. 


Allah Ta'ala berfirman: 

v"» yo^./JLr 

' — S 


s ' ' s s - 


(Yaa-ayyuhal-ladziina aamanuu, laa tub-thiluu shadaqaa-tikum bil- 
manni wal-adzaa). 

Artinya: 

"Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu hapuskan pahala 
sedekahmu dengan kebanggaan dan cercaan”. 


S. Al-Baqarah, ayat 264. 

Kebanggaan tadi itu, natijah dari membesar-besarkan sedekah- 
nya. Dan membesar-besarkan amal, itulah: l ujub namanya. 

Maka dengan ini jelaslah, bahwa *ujub itu tercela sekali. 

PENJELASAN: bahaya ‘ujub. 

Ketahuilah, bahwa bahaya ’ujub itu ban yak. ’Ujub sesungguh- 
nya mengundang kesombongan. Karena kesombongan itu salah satu 
sebab ’ujub, sebagaimana telah kami sebutkan dahulu. Maka 
terjadilah dari ’ujub itu sombong. Dan dari sombong itu banyak 
bahaya yang tiada tersembunyi. 

Ini, yang bersama hamba-hamba Allah. Adapun yang bersama 
Allah Ta’ala, maka ’ujub itu mengajak kepada lupa dosa dan 
menyia-nyiakan dosa. Sebahagian dosanya, tiada di ingatinya dan 
tidak diperiksanya. Karena sangkanya, bahwa ia tidak memerlukan 
kepada memeriksa dosa. Laiu ia lupa kepada dosa itu dan tidak 
diingatinya. Maka dipandangnya kecil dan tidak dianggapnya soal 
besar. Maka ia tiada bersungguh-sungguh pada mengetahui dan 
mendapatinya. Bahkan ia menyangka. bahwa ia telah diampunkan 
daripada dosa. 

Adapun ibadah dan amal, maka ia memandang besar. la 
membanggakan diri dengan ibadah dan amal itu. la membanggakan din 
kepada Allah dengan mengerjakannya. Ia lupa akan nikmat Allah 
kepadanya, dengan taufiq dan ketetapan amal ibadah itu. Kemudian, 
apabila ia telah meng-’ujub-kan diri dengan amal ibadah tadi, niscaya ia 
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buta dari bahaya-bahayanya. Dan yang tiada memeriksa bahaya amal, 
niscaya kebanyakan usahanya menjadi sia-sia. 

Amal zahir sesungguhnya, apabila tidak ikhlas, bersih dari 
segala campuran, niscaya sedikitlah yang bermanfa’at. Dan yang 
menyelidikinya, ialah orang yang keras padanya, ke-hati-hati-an dan 
ketakutan, yang tidak ’ujub. Orang yang ’ujub itu, tertipu dengan 
dirinya dan dengan pendapatnya. Ia merasa aman dari percobaan dan 
azab Allah, la menyangka, bahwa ia di sisi Allah memperoleh tempat. 
Dan ia mempunyai nikmat dan hak di sisi Allah dengan amal-perbuat- 
annya, yang menjadi suatu nikmat dari nikmat-nikmat Allah dan 
suatu pemberian dari pemberian-pemberian Allah, la dikeluarkan oleh 
"ujub itu, kepada menyanjung dirinya, memuji dan mensucikannya. 
Dan kalau ia ’ujub dengan pendapat, amal dan akalnya, niscaya yang 
demikian itu, mencegahnya dari memperoleh faedah dari bermusya- 
warah dan bertanya. Lalu ia bertangan besi dengan dirinya sendiri dan 
dengan pendapatnya. Dan ia menolak daripada bertanya kepada orang 
yang lebih tahu daripadanya. 

Kadang-kadang ia ‘ujub dengan pendapat yang salah, yang ter- 
guris dal am hatinya. Maka ia bergenbira dengan adanya gurisan itu 
diantara gurisan-gurisan hatinya. Dari ia tidak bergembira dengan 
gurisan-gurisan hati orang lain. Lalu ia berpegang teguh atas gurisan 
tersebut. Ia tidak mau mendengar nasehat orang yang menasehatinya 
dan tidak mau menerima pengajaran orang yang mengajarinya. Bah- 
kan ia mem an dang kepada orang lain, dengan pandangan orang itu 
bodoh. Dan ia terus berpegang diatas kesalahannya. 

Kalau pendapatnya itu tentang urusan duniawi, maka di- 
pandangnya ia benar pada yang demikian. Dan kalau tentang urusan 
agama, lebih-lebih yang, menyangkut dengan pokok-pokok aqidah, 
maka ia akan binasa dengan demikian. 

Kalau ia curiga akan dirinya sendiri dan ia tidak percaya dengan 
pendapatnya, ia mencari cahaya dengan Nur Al-Qur-an, ia meminta 
bantuan ulama-ulama Agama, ia rajin mempelajari ilmu-pengetahuan 
dan ia mengikuti bertanya kepada orang-orang yang bermata hati, 
niscaya adalah yang demikian itu, akan menyampaikannya kepada 
kebenaran. 

Maka ini dan yang seperti dengan ini, termasuk sebahagian dari 
bahaya “bahaya ‘ujub. Maka karena itulah, adalah dia sebahagian dari¬ 
pada yang membinasakan. Dan di-antara bahayanya yang paling be- 
sar, ialah bahwa ia lumpuh pada usaha, karena persangkaannya bah¬ 
wa dia telah memperoleh kemenangan. Dan dia telah merasa cukup. 
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Dan itulah kebinasaan yang tegas, yang tak ada keraguan padanya. 
Kita bermohon kepada Allah Ta‘ala Yang Maha Agung, akan ke- 
bagusan taufiq untuk menta‘atiNYA. 

PENJELASAN: hakikat ‘ujub dan kebanggaan diriserta batasnyo. 

Ketahuilah, bahwa adanya ’ujub itu sesungguhnya-sudah pasti 
disebabkan suatu sifat kesempurnaan . Dan bagi orang yang berilmu, 
dengan kesempurnaan dirinya pada ilmu, amal , harta dan lainnya itu, 
dua hal: 

Pertama: Bahwa ia takut kepada hilangnya kesempurnaan itu 
dan ia menjaga dari kekotoran atau tercabutnya dari pokoknya. Maka 
ini, tidaklah dia itu orang yang ‘ujub. 

Hal yang satu lagi, bahwa ia tidak takut dari hilangnya ke- 
sempurnaan itu. Akan tetapi, ia bergembira dengan kesempurnaan 
tersebut, dari segi bahwa kesempurnaan itu, suatu nikmat dari Allah 
Ta‘ala kepadanya. Tidak dari segi dikaitkannya kepada dirinya. Ini 
juga, tidaklah dia itu orang yang ‘ujub. 

Dan bagi orang berilmu itu mempunyai hal ketiga, yaitu: * ujub. 
Ia tidak takut hilangnya kesempurnaan itu. Akan tetapi, ia bergembira 
dan berhati tentram kepada kesempurnaan itu. Dan kegembiraannya 
itu adalah dari segi, bahwa itu kesempurnaan, nikmat, kebajikan dan 
ketinggian. Tidak dari segi bahwa kesempurnaan itu suatu pemberian 
dari Allah Ta‘ala dan suatu nikmat daripadaNya. Maka adalah ke¬ 
gembiraannya dari segi, bahwa kesempurnaan itu adalah sifatnya dan 

disangkutkan kepadanya, bahwa kesempurnaan itu baginya. Tidak da¬ 
ri segi, bahwa kesempurnaan itu disangkutkan kepada Allah Ta‘ala, 
bahwa kesempurnaan itu daripadaNya. 

Manakala telah mengeras pada hatinya, bahwa itu suatu nikmat 
daripada Allah, manakala di kehendakiNYA, niscaya ditarikNYA nik¬ 
mat itu daripadanya, niscaya dengan demikian, hilanglah ‘ujub itu 
daripada dirinya. 

ladi, ‘ujub itu ialah: merasa besar nikmat dan cenderung ke¬ 
padanya, serta lupa menyandarkannya kepada Yang Member! nikmat. 
Kalau bertambah kepada demikian, bahwa telah mengeras pada diri 
nya, bahwa dia mempunyai hak pada sisi Allah dan dia daripadaNYA 
mendapat tempat, sehingga ia mengharap dengan amalnya itu, akan 
rl^kuliaan (kiramah) di dunia dan ia merasa jauh akan berlaku atas 
Sinnya hal-hal yang tidak disenangi, kejauhan mana yang bertambah 
luas kajauhannya apa yang berlaku^ terhadap orang-orang fasiq, maka 
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ini dinamakan: kebanggaan diri (id-laf) dengan amal. Seakan-akan ia 
melihat bagi dirinya atas Allah suatu yang membanggakan. 

Seperti itu juga, kadang-kadang ia memberikan kepada orang 
akan sesuatu, lalu ia merasa besar pemberian itu dan merasa bangga. 
Maka dia itu orang yang ‘ujub. Kalau dipakainya orang itu untuk 
melayaninya atau ia meminta pada orang itu beberapa permintaan 
atau ia merasa jauh tertinggalnya orang itu daripada menunaikan 
hak-haknya, maka dia itu membanggakan diri terhadap orang ter- 
sebut. 

Qatadah Al-Bashr r.a. mengatakan tentang firman Allah Ta‘ala: 



(Wa laa tamnun (astak-tsir). 


Artinya: 

”Janganlah engkau memberikan (sesuatu)* karena hendak meminta le- 
bih banyak (daripadanya)”. S. Al-Muddatsdsir, ayat 6. Artinya: ja- 
ngan engkau membanggakan diri dengan amal engkau itu! 

Pada hadits yaitu: 



(Inna shalaata ‘1-mudffli laa turf a‘u fauqa ra'sihi wa li-an tadlhaka wa 
anta mu‘tarifun bi dzanbika khaimn min an tabkla wa anta mudllluo 
bl-'amaUka). 

Artinya: 

"Shalat orang yang membanggakan diri, sesungguhnya tiada akan 
diangkat di atas kepalanya. Sesungguhnya engkau ketawa dan engkau 
mengakui dengan dosa engkau itu lebih baik daripada engkau me - 
nangis dan engkau membanggakan dengan amal engkau " (1) 

Membanggakan diri (idlal) itu, dibelakang ’ujub. Maka tidak 
membanggakan diri, selain orang itu ’ujub. Banyak orang ’ujub, yang. 
(1). Kata AJ-Iraqi, bahwa ia tidak peraah menjumpai hadits ini. 
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tidak membanggakan did, Karena ’ujub itu berhasil dengan huutuk 
diri besar dan lupa nikmat, tanpa mengharap balasan padanya. V 
idlal itu tiada sempurna, selain dengan mengharap balasan. Kalau k 
mengharap diperkenan undangannya dan ditentangnya penolakan 
undangan itu dengan batinnya dan ia merasa ’ujub dengan yang de- 
mikian, niscaya dia itu orang yang membanggakan dengan perbuat- 
annya. Karena id tidak merasa ’ujub dari penolakan do’a orang fasiq. 
Dan karena itu, ia merasa heran dari pada penolakan do’anya sendiri. 
Maka ini adalah ’ujub dan idlal. Dan itu termasuk sebahagian dari 
mukaddimah (pendahuluan) sombong dan sebab-sebabnya. 

Wa’llahu Ta’ala a’lam! Allah Ta’ala Mahatahu! 

PENJEL A SA N: pengobatan *ujub secara keseluruhan. 

Ketahuilah, bahwa pengobatan setiap penyakit, ialah menghadapi 
sebabnya, dengan lawannya. Dan penyakit ’ujub, ialah: kebodohan 
semata. Maka obatnya, ialah: ma ’rifah (mengetahui), yang berla- 
wan an dengan kebodohan itu saja. 

Maka hendaklah kita umpamakan: ’ujub dengan perbuatan 
yang masuk dibawah ikhtiar (pilihan) hamba Allah. Seperti: ibadah, 
sedekah, perang, siasat makhluk dan perbaikan mei^eka. Maka kc 
’ujub-an dengan ini, adalah lebih sering terjadinya, dari pada ke-’ujub- 
an dengan kecantikan, kekuatan, kebangsawanan dan apa yang tidak 
masuk dibawah ikhtiar hamba Allah. Dan tidak dilihatnya dari di- 
rinya. Maka kami mengatakan: War a \ taqwa, ibadah dan amal yang 
di-’ujub-kannya, sesungguhnya ia ’ujubkan itu dari segi, bahwa dia 
pada perbuatan tersebut. Dialah tempatnya dan tempat berlakunya. 
Atau dari segi, bahwa perbuatan tersebut daripadanya, dengan se¬ 
babnya, dengan kekuasaan dan kekuatannya. 

Kalau ia ’ujub-kan dengan perbuatan tersebut, dari segi bahwa 
dia pada perbuatan itu dan dia tempatnya dan tempat berlakunya, 
yang berlaku padanya dan di atasnya dari pihak lain , maka ini adalah 
kebodohan. Karena tempat itu adalah tempat berbuat dan berlaku. 
Tidak ada jalan masuk baginya pada menjadikan dan menghasilkan. 
Maka bagaimana, ia ber-’ujub dengan apa, yang ia tidak padanya? 

Kalau ia ber-’ujub dengan yang demikian, dari segi, bahwa per¬ 
buatan itu daripadanya dan kepadanya, dengan pilihannya berhasil 
dan dengan kekuasaannya menjadi sempurna, maka sayogialah ia 
memperhatikan tentang kekuasaan, kehendak, anggota-anggota ba- 
dannya dan lain-lain sebab, yang mana, dengan sebab-sebab tersebut, 
perbuatannya menjadi sempurna, bahwa \dari mana sebab-sebab itu 
baginya? Kalau semua itu adalah nikmat daripada Allah kepadanya, 
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tanpa ada hak baginya sebelumnya dan tanpa wasilah (jatan atau 
perantaraari) yang diturunkannya, maka sayogialah ke-*ujub-annya itu 
adalah dengan kemurahan Allah, kurnia dan kelimpahanNya. Karena 
la telah mencurahkan kepadanya, apa yang tidak menjadi haknya. 
Dan la memilihkan dia dari orang lain, tanpa ada nikmat yang lebih 
dahulu dan wasilah. 

Maka manakala raja itu keluar karena h amba-s ahay any a dan ia 
mem an dang kepada mereka dan di lepaskannya (di merdekakannya) 
dari jumlah yang banyak itu seorang daripadanya, tidak karena suatu 
sifat yang istimewa pada yang seorang itu, tidak karena ada wasilah, 
tidak karena kecantikan dan tidak karena pelayanannya, maka sayo¬ 
gialah yang di nikmati itu merasa heran, dari kelimpahan raja, kete- 
tapan dan pilihannya, tanpa ada hak. Dan ke-’ujub-annya dengan di- 
rinya: dari mana dan apa sebabnya ? Dan tiada sayogialah ia merasa 
'ujub dengan diri sendiri. 

Ya, bolehlah budak itu ber-’ujub, lalu mengatakan: ’"Raja itu 
hakim yang adil, tiada berbuat zalim, tiada mendahulukan dan tiada 
mengemudiankan, kecuali karena sesuatu sebab. Maka kalau tidaklah 
raja itu mengerti, mengenai salah satu sifat dari sifat-sifat terpuji, 
yang tersembunyi, niscaya ia tidak menghendaki pilihan dengan pen- 
cabutan (pembebasan) itu. Dan sungguh tidaklah raja itu memilih aku 
dengan pencabutan tersebut. Maka dikatakan: Sifat itu juga adalah 
dari pencabutan raja dan pemberiannya, yang telah dikhususkan eng- 
kau dengan pencabutan tersebut, tidak orang lain, tanpa ada wasilah. 
Atau itu pemberian orang lain ? 

Kalau itu dari pemberian raja juga, niscaya tidak bagi engkau 
untuk meng-’ujub-kannya. Akan tetapi, adalah seperti, kalau dibe- 
rikannya kepada engkau seekor kuda, maka engkau tidak ber-’ujub 
dengan yang demikian. Lalu diberikannya kepada engkau seorang 
budak, maka jadilah engkau ber-’ujub dengan yang demikian, seraya 
engkau mengatakan: ’’Sesungguhnya ia memberikan kepadaku se¬ 
orang budak, karena aku mempunyai kuda. Adapun orang lain, ia 
tiada mempunyai kuda”. 

Lalu dikatakan: ”Raja itu telah memberikan kepada engkau 
seekor kuda. Maka tiada bedanya, antara diberikannya kepada engkau 
kuda dan bersama budak. Atau diberikannya kepada engkau salah 
satu daripada keduanya, sesudah yang lain. Maka apabila adalah 
tiap-tiap itu daripadanya, niscaya sayogialah meng-'ujub-kan engkau 
oleh kemurahan dan kumianya. Tidak ’ujub itu oleh diri engkau. 
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Dan kaiau sifat itu dari orang lain, maka tiada jauhlah untuk 
engkau ’ujub-kan dengan sifat tersebut. 

Ini tergambar pada hak raja-raja. Dan tidak tergambar pada hak 
Yang Perkasa, yang menang, Raja diraja, yang sendirian dengan men- 
dptakan semua, Yang sendirian mengadakan yang disifatkan dan si- 
fatnya. 

Jikalau engkau ber-’ujub dengan ibadah engkau dan engkau 
mengatakan: ”Ia telah memberi aku taufiq untuk ibadah, karena 
dntaku kepadaNya, maka dikatakan: ’’Siapikah yang menjadikan 
kecintaan itu dalam had engkau?*’. 

Lalu engkau menjawab: ’’Dial. 

Maka dikatakan lagi kepada engkau: ’’Cinta dan ibadah itu, 
keduanya nikmat daripadaNya. DimulaiNya kepada engkau dengan 
cinta dan ibadah itu, tanpa berhak dari pihak engkau. Karena tiada 
wasilah bagi engkau dan tiada hubungan. Maka ke-’ujub-an itu adalah 
disebabkan kemurahanNya. Karena la menganugerahkan nikmat 
dengan adanya engkau, adanya sifat-sifat engkau, adanya amal 
engkau dan sebab-sebab amal engkau”. 

Jadi, tiada arti bagi ke-’ujub-an orang ’abid dengan ibadahnya, 
ke-’ujub-an orang berilmu dengan ilmunya, ke-’ujqb-an orang cantik 
dengan kecantikannya dan ke-'ujub-an orang kaya dengan kekaya- 
annya. Karena semua itu adalah dari kumia Allah. Dan dia itu tempat 
melimpahnya kumia Allah Ta'ala dan kemurahanNya. Dan juga tem¬ 
pat dari kumia dan kemurahanNya. 

Kaiau anda mengatakan: Tidak mungkin aku tiada mengetahui 
amalku dan aku yang mengerjakannya. Aku menunggu pada amalku 
itu pahala. Dan kaiau itu bukan amalku, niscaya aku tidak menunggu 
pahalanya. Kaiau amal-amal itu makhluk (dijadikan) Allah, dengan 
jalan diciptakanNya, maka dari manakah bagiku pahala ? Dan kaiau 
amal-amal itu daripadaku dan dengan kesanggupanku, maka bagai- 
manakah aku tidak ’ujub dengan amal-amal itu ? 

Maka ketahuilah, bahwa jawaban engkau itu dari dua segi, 

Salah satu daripadanya, ialah: jelas kebenarannya. Dan yang 
satu lagi, ada padanya musamahah (toleransi). 

Yang jelas (tegas) kebenarannya, yaitu: Sesungguhnya engkau, 
kemampuan engkau, kehendak engkau, gerak engkau dan semua itu 
adalah dari yang dijadikan Allah dan ciptaanNya. Maka tidak engkau 
yang mengerjakan, ketika engkau kerjakan, tidak engkau yang ber- 
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shalat, ketika engkau yang mengerjakan shalat dan tidak engkau yang 
melempar, ketika engkau melemparkan. Akan tetapi, Allah yang 
melemparkan. 

Maka inilah kebenaran itu, yang tersingkap bagi orang-orang 
yang mempunyai hati, dengan penyaksian yang lebih jelas dari peng- 
lihatan mata. Bahkan Dialah yang menjadikan engkau, menjadikan 
anggota tubuh engkau, menjadikan padanya kekuatan, kemampuan 
dan kesehatan, menjadikan bagi engkau akal dan ilmu dan menja¬ 
dikan bagi engkau kemauan. Kalau engkau bermaksud untuk me- 
niadakan sesuatu dari ini, dari diri engkau, niscaya engkau tidak 
mampu kepada yang demikian. 

Kemudian, la menjadikan gerak-gerik pada anggota tubuh eng¬ 
kau, dengan bersendirian menjadikannya, tanpa bersekutu dari pihak 
engkau bersama Dia pada menjadikan. Melainkan ia menjadikannya 
dengan tertib. Maka tidak dijadikanNya gerak sebelum dijadikanNya 
pada anggota badan kekuatan dan pada hati kehendak. Dan tidak 
dijadikanNya kehendak, sebelum dijadikanNya ilmu dengan yang di- 
kehendaki. Dan tidak dijadikanNya ilmu, sebelum dijadikanNya hati 
yang menjadi tempat ilmu. 

Beransur-ansurnyapadamenjadikan sesuatu sesudah sesuatu, itu- 
lah yang meng-khayal-kan kepada engkau, bahwa engkau yang meng- 
adakan perbuatan engkau. Dan engkau sesungguhnya salah. Penje- 
iasan yang demikian dan cara pahala di atas amal itu, adalah ter- 
masuk makhluk (yang dijadikan) Allah, sebagaimana akan datang 
ketetapannya pada Kitab Syukur. Itu adalah lebih layak, maka kem- 
balilah membaca pada kitab Syukur itu! 

Kami sekarang akan menghilangkan kesulitan engkau, dengan 
jawaban kedua, yang ada padanya sedikit musamahah {toleransi). 
Yaitu: bahwa engkau mengira amal itu berhasil (terjadi) dengan ke¬ 
kuasaan engkau. Maka dimanakah kekuasaan engkau itu? Dan amal 
itu tiada akan tergambar, selain dengan ada engkau dan ada amal 
engkau, kehendak engkau, kekuasaan engkau dan sebab-sebab amal 
engkau yang lain. Dan semua itu adalah dari Allah Ta’ala. Tidak dari 
engkau. 

Kalau adanya amal itu dengan kemampuan, maka kemampuan 
itu adalah kuncinya. Dan kunci ini di Tangan Allah. Manakala Ia 
tidak memberi kunci kepada engkau, maka tidak mungkin engkau 
ber-amal (bekerja). 

Maka ibadah-ibadah itu gudang. Dengan gudang itu sampai 
kepada bahagia. Dan kunci bahagia ialah kemampuan, kehendak dan 
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ilmu. Dan itu semua sudah pasti di tangan Allah. Adakah engkau 
melihat, jikalau engkau melihat gudang-gudang dunia, terkumpul da- 
lam benteng yang kokoh dan kuncinya di tangan penjaga gudang ? 
Kalau engkau duduk di pintu gudang dan di keliling tembok pagarnya 
seribu tahun, niscaya tidak mungkin engkau melihat kepada satu dinar 
pun daripada apa yang ada di dalamnya. Dan kalau penjaga gudang 
itu memberikan kepada engkau kuncinya, niscaya engkau akan meng- 
ambil dari dekat, dengan menghamparkan tangan engkau kepadanya. 
Lalu engkau mengambilnya saja. 

Apabila penjaga gudang itu memberikan kepada engkau bebe- 
rapa anak kunci dan ia menguasakan engkau pada anak-kunci-anak- 
kinci itu dan ia memungkinkan engkau padanya, lalu engkau pan* 
jangkan tangan engkau dan engkau mengambilkannya, niscaya adalah 
ketakjuban engkau itu, dengan diberikan oleh penjaga gudang, anak* 
kunci anak-kunci tersebut. Atau dengan engkau memanjangkan ta¬ 
ngan dan mengambilnya ? Maka engkau tidak ragu bahwa engkau 
mengambil yang demikian, sebagai suatu nikmat dari penjaga gudang. 
Karena kesulitan itu dekat, pada menggerakkan tangan dengan meng- 
ambilkan harta. Dan urusan seluruhnya adalah pada penyerahan anak 
kunci-anak kunci itu. 

Maka begitu pula, manakala tdah dijadikan kemampuan, telah di* 
kuasakan kehendak yang yakin, telah digerakkan semua pengajak dan 
pembangkit dan telah disingkirkan dari engkau semua penghalang dan 
pengganggu. Sehingga tidak tinggal lagi pengganggu, selain yang men- 
dorong. Dan tidak ada lagi pembangkit, selain tdah diserahkan ke¬ 
pada engkau. Maka amal itu menjadi mudah kepada engkau. Dan 
penggerakan pembangkit-pembangkit, penyingkir penghalang-peng- 
halang dan penyediaan sebab-sebab, semuanya itu dari Allah. Tiada 
suatu pun daripadanya diserahkan kepada engkau. 

Maka termasuk ajaib (yang mengherankan) bahwa engkau meng- 
herani diri engkau. Dan engkau tidak mengherani kepada Allah, yang 
seluruh urusan itu terser ah kepadaNya. Engkau tidak mengherani de¬ 
ngan kemurahanNya, kumia dan kemuliaanNya, pada diutamakanNya 
engkau diatas orangorang fasiq dari hamba-hambaNya. Karena Ia 
menguasakan pengajak-pengajak kerusakan atas orang-orang fasiq 
dan menyingkirkannya daripada engkau. Ia menguasakan teman- 
teman jahat dan pengajak-pengajak kejahatan kepada orang-orang 
fasiq. Dan disingkirkanNya mereka dari engkau. DitetapkanNya me- 
reka menjadi sebab-sebab nafsu syahwat dan kelazatan dan dicegah- 
kannya daripada engkau. DipalingkanNya daripada mereka, pengge- 
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rak-penggerak kebajikan dan pengajak-pengajaknya. Dan dikuasa- 
kannya kepada engkau. Sehingga memudahkan kepada engkau keba¬ 
jikan dan memudahkan bagi mereka kejahatan. 

Ia berbuat yang demikian itu semua pada engkau, tanpa wasilah 
yang sudah ada dahulunya dari engkau. Dan tanpa dosa yang sudah 
ada dahulunya dari orang fasiq, yang maksiat. Tetapi Ia mengutama- 
kan engkau, la mendahulukan engkau, la memilih engkau dengan 
kurniaNya. Ia menjauhkan orang maksiat dan dicelakakannya dengan 
keadilanNya. Maka alangkah ganjilnya ke-’ujub-an engkau dengan 
diri engkau, apabila engkau mengetahui yang demikian! 

Jadi, tiada berpaling kemampuan engkau kepada yang dikuasai, 
selain dengan dianugerahkan kekuasaan oleh Allah kepada engkau, 
yang mengajak, dim an a engkau tiada akan memperoleh jalan kepada 
menyalahinya. Maka seakan-akan Dia lah yang memaksakan engkau 
kepada berbuat, kalau engkau itu pembuat sebenamya. Maka ke- 
padaNya lah terima kasih (syukur) dan kebanggaan. Tidak kepada 
engkau. Dan akan datang pada Kitab Tauhid dan Tawakkal, penjelas- 
an tali-temali sebab .dan musabab, yang dapat engkau memperoleh 
penjelasan, bahwa tiada yang berbuat, selain Allah. Dan tiada Khaliq, 
selain Dia. 

Dan adalah ujub dari orang yang mengherani diri, apabila ia 
dianugerahkan oleh Allah akal dan dimiskinkannya dari harta, ter- 
hadap orang yang di limoahkan oleh Allah kepadanya harta, tanpa 
ilmu. Lalu orang yang diberi akal mengatakan: ’’Bagaimana Allah 

tidak memberikan kepadaku makanan siangku ini, sedang aku orang 
berakal (berilmu), yang utama? Dan dilimpahkanNya kepada orang 
ini, nikmat dunia, pada hal dia orang lalai, yang bodoh”. Sehingga 
hampir ia melihat ini suatu kezaliman. Dan orang yang terpedaya tadi, 
tiada mengetahui, bahwa jikalau dikumpulkan kepadanya antara akal 
(ilmu) dan harta, niscaya adalah yang demikian itu lebih menyerupai 
dengan kezaliman menurut keadaan yang zahir. Karena orang bodoh 
yang miskin itu akan mengatakan: ”Hai Tuhanku! Mengapa Engkau 
kumpulkan baginya antara akal (ilmu) dan kekayaan? Dan Engkau 
haramkan akan aku daripada keduanya. Mengapa tidak Engkau kum¬ 
pulkan keduanya itu bagiku? Atau mengapa tidak Engkau anuge- 
rahkan kepadaku salah satu dari harta dan ilmu itu?”. 

Kepada inilah diisyaratkan oleh Ali r.a. ketika ditanyakan ke¬ 
padanya: ” Bagaimana keadaan orang berakal (berilmu) yang mis¬ 
kin 
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Ali r.a. lalu menjawab: ’’Bahwa akal (ilmu) orang itu diper- 
hitungkan dari rezekinya”. 

Dan her an, bahwa orang berakal (berilmu) yang mis kin, ka- 
dang-kadang melihat orang bodoh yang kaya, lebih baik keadaannya 
dari dirinya sendiri. Dan kalau ditanyakan kepadanya: ’’Maukah eng- 
kau memilih kebodohan dan kekayaannya, sebagai ganti dari akal 
engkau dan kemiskinan eng kau?”, niscaya ia tidak mau. 

Jadi, demikian itu menjunjukkan, bahwa nikmat Allah Ta’aia ke¬ 
padanya itu lebih besar. Maka karena apakah ia ber’ujub daripada 
yang demikian? 

Wanita cantik yang miskin melihat pakaian emas perak dan 
mutiara pada wanita buruk rupa, keji bentuknya. Maka ia merasa 
heran dan mengatakan: ’’Bagaimana ia tidak diberikan perhiasan 
cantik seperti ini? Dan ia dikhususkan seperti yang seburuk itu”. 

Wanita yang terpedaya tadi tidak mengetahui, bahwa kecantikan 
itu diperkirakan kepadanya sebahagian dari rezekinya. Dan dia, kalau 
disuruh pilih antara kecantikan dan keburukan bentuk serta kaya, 
niscaya ia akan memilih kecantikan. 

Jadi, nikmat Allah Ta’aia itu lebih besar kepadanya. Dan per- 
kataan orang yang bijaksana, miskin lagi berakal, dengan hatinya: 
”Hai Tuhanku! Mengapa Engkau tidak berikan kepadaku dunia dan 
Engkau berikan kepada orang-orang bodoh”, adalah seperti perkataan 
orang yang diberikan oleh raja kepadanya seekor kuda, lalu ia me¬ 
ngatakan: ”Hai raja! Mengapa tidak engkau berikan kepadaku se- 
orang budak dan aku sudah mempunyai kuda?”. 

Lalu raja itu menjawab: ’’Engkau tidak merasa heran dari ini, 
kalau tidak aku berikan kuda kepada engkau! Umpamakanlah, aku 
tidak berikan kuda kepada engkau, adakah nikmatku kepada engkau 
menjadi jalan dan alasan bagi engkau yang engkau tuntut dengan 
nikmat itu akan nikmat yang lain?”. 

Inilah sangkaan-sangkaan yang tidak terlepas orang-orang bodoh 
daripadanya dan tempat terjadinya semua kebodohan itu. Dan senan- 
tiasalah yang demikian dengan ilmu yang diyakini, bahwa hamba, 
amalnya dan sifat-sifatnya, semuanya itu dari Allah Ta’aia, sebagai 
suatu nikmat, yang di mulaikanNya memberikan nikmat tersebut ke¬ 
pada orang itu, sebelum ia berhak. Dan ini meniadakan *ujub dan 
kebanggaan. Dan mengwariskan khudlu*, syukui' dan takut daripada 
hilangnya nikmat. Orang yang tahu akan ini, niscaya tidak akan 
tergambar, bahwa ia ’ujub dengan ilmunya dan amalnya. Karena ia 
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tahu, bahwa itu adalah dari Allah Ta’ala. Dan karena itulah, Nabi 
Daud a.s. berdo’a: **Ya Rabbi, hai Tuhanku! Tiada datang satu 
malam pun, melainkan adalah manusia dari keluarga Dawud itu ber- 
diri mengerjakan shalat. Dan tiada datang satu hari pun, melainkan 
adalah manusia dari keluarga Dawud itu mengerjakan puasa**. 

Pada suatu riwayat: * 'Bahwa tiada berlalu suatu saat pun dari 
malam atau siang, melainkan orang yang beribadah dari keluarga 
Dawud itu menyembah (beribadah) kepada Engkau. Adakalanya ia 
mengerjakan shalat, adakalanya ia mengerjakan puasa dan adakalanya 
ia berdzikir (menyebut nama) Engkau**. 

Maka Allah Ta*ala menurunkan wahyu kepadanya: *’Hai Da¬ 
wud! Dari mana bagi mereka yang demikian? Bahwa yang demikian 
itu tidak ada, selain dengan sebab Aku. Dan jikalau tidak adalah 
pertolonganKu akan engkau, niscaya engkau tidak kuat. Dan Aku akan 
menyerahkan engkau kepada diri engkau sendiri”. 

Ibnu Abbas r.a. mengatakan: **Sesungguhnya Dawud telah kena 
musibah, apa yang telah menjadi musibah baginya dari dosa, di sebab 
kan *ujubnya dengan amalnya. Karena ia mengkaitkan amal itu kepa¬ 
da keluarga Dawud, yang ia banggakan dengan demikian. Sehingga 
diserahkan kepada dirinya sendiri. Maka ia berdosa dengan dosa yang 
dipuSakai oleh kesedihan dan penyesalan**. 

Dawud a.s. mengatakan: **Hai Tuhanku! Sesungguhnya kaum 
Bani lsrail bertanya kepada Engkau dengan perantaraan Ibrahim, 
Ishak dan Yaqub**. 

Maka Allah Ta*ala berfirman: ’’Sesungguhnya Aku telah menu¬ 
runkan bencana kepada mereka. Mereka itu sabar**. 

Dawud a.s. mengatakan: **Hai Tuhanku! Jika Engkau menurun¬ 
kan bencana kepadaku, niscaya aku sabar**. 

Lalu Dawud membanggakan dengan amal sebelum waktunya. 
Maka Allah Ta’ala berfirman: **Aku tidak memberi kabar kepada 
mereka dengan sesuatu pun yang Aku telah turunkan bencana kepada 
mereka. Tidak pada bulan mana dan tidak pada hari mana. Aku 
memberi kabar kepada engkau pada tahun engkau ini dan bulan 
engkau ini. Aku akan cobakan engkau besok, dengan seorang wanita. 
Maka jagalah diri engkau!’* 

Lalu terjadilah apa yang telah terjadi padanya. 

Begitu pula tatkala para shahabat Rasulu’llah s.a.w. pada hari 
perang Hunain, berpegang kepada kekuatan dan banyaknya mereka. 
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Mereka melupakan kurnia Allah Ta’ala kepada mereka. Dan mereka 
mengatakan: ”Kita tidak akan dikalahkan hari ini dari karena sedi- 
kit”. (1). Mereka berpegang kepada dirinya. Maka Allah Ta’ala ber- 
firman: 



(Wa yauma Hunainin-idz-a-jabatkum katsratukuni, fa lam tugh-ni-’an- 
kum syai-an wa dlaaqat-alaikumul-ardlu bimaa rahubat tsumma 
waliaitum raudbiriin). 

Artinya: 

"Dan di hari Hunain karena kamu merasa 'ujub (sangat girang ) oleh 
banyaknya jumlah kamu . Tetapi jumlah yang banyak itu tidak meno- 
long kepada kamu sedikitpun . Dan bumi yang masih luas terbentang 
ini bagimu terasa amat sempitnya. Kemudian kamu mundur ke beta - 
kang'\ 

S. At-Taubah, ayat 25. 

Diriwayatkan Ibnu ’Uyaynah r.a.* bahwa nabi Ayyub a.s. ber- 
do’a: ”Hai Tuhanku! Sesungguhnya Engkau telah menurunkan benca- 
na kepadaku dengan ben can a ini. Dan tidak datang kepadaku sesuatu 
hal, melainkan aku utamakan keinginan Engkau di atas keinginanku” 

Lalu Ayyub a.s. dipanggil dari sekumpulan a wan dengan sepu- 
luh ribu suara: ”Hai Ayyub: ’’Dari mana yang demikian itu bagi 
engkau?” 

Yang empunya riwayat (Ibnu ’Uyaynah r.a.) mengatakan: ”Lalu 
Ayyub a.s. mengambil debu tan ah dan meletakkannya di atas kepala- 
nya, seraya mengucapkan: ’’Dari Engkau hai Tuhanku! dari Engkau 
hai Tuhanku!” 

Lalu Ayyub a.s. kembali dari kelupaannya, kepada menyandar- 
kan yang demikian itu kepada Allah Ta’ala. Dan karena inilah, Allah 
Ta’ala berfirman: 


(1). Diriwayatkan Al-Baihaqi dari Ar-Rabi' bin Anas, hadits mursal. 




(Wa laula fadh-lul-laahi-‘alaikum wa rahmatuhu, maa zakaa min kum 
min-ahadin-abadaa). 

Artinya: 

"Dan kalau tiadalah kemurahan Allah dan kasih sayangNya kepada 
kamu, buat selamanya tiada seorangpun di antara kamu yang bersih 
(wc/)”. S. An-Nur, ayat 21. 


Nabi s.a.w. bersabda kepada para shahabatnya dan mereka itu 
manusia yang terbaik: 



(Maa minknm min-ahadin yun-jii-hi-’ amaluhu-qaaluu wa laa-an-ta 
yaa-rasuula)laah? Qaaia wa laa ana illaa-an-yataghammadaniai laahu 
bi-rahmatih). 

Artinya: 

"Tiada seorangpun daripada kamu yang dilepaskan oleh amalnya". 

Maka para shahabat itu bertanya: M Dan tidak juga engkau, 
wahai Rasulu’llah?*’ 

Beliau s.a.w. menjawab: **Dan tidak juga aku, selain bahwa aku 
diliputi oleh Allah dengan rahmatNya” (2). 

Adalah para shahabat Nabi s.a.w. sesudah Nabi s.a.w.jmereka 
itu, bercita*cita bahwa jadilah mereka itu tanah, jerami dan burung, 
serta bersihnya amal mereka dan sucinya hati mereka. Maka bagaima- 
na bagi orang yang bermata hati, ber’ujub dengan amalnya atau 
membanggakan dengan amalnya? Dan ia tidak takut atas dirinya? 

Jadi, inilah dia itu obat yang mencegah faktor *ujub dari hati! 
Manakala telah mengeras yang demikian atas hati, niscaya ia disibuk- 
kan oleh ketakutan tercabutnya nikmat ini, dengan menjauhkan *ujub 

(2). Diriwayatkan Al-Bakhari dan Muslim dari Abi Hurairah. 


812 



dengan nikmat tcrsebut. Akan tetapi, ia melihat kepada orang-orang 
kafir dan orang-orang fasiq. Dan mereka itu telah dicab ut nikmat 
iman dan tha’at, tanpa dosa yang telah diperbuatnya sebelumnya. 
Maka orang yang bermata hati itu takut dari yang demikian. Lalu 
mengatakan: bahwa orang yang tiada memperdulikan bahwa ia tidak 
diberikan nikmat, dengan tiada penganiayaan dan diberikan, dengan 
tidak wasilah (jalan perantaraan), niscaya ia tidak memperdulikan 
bahwa kembali dan diminta kembali apa yang telah diberikan. Berapa 
banyak orang mu’min yang telah menjadi murtad dan orang yang 
tha’at yang telah menjadi fasiq dan berkesudahan dengan buruk 
(su-ul-khatimah). 

Dan ini tidak berketerusan padanya sifat ’ujub dengan hal apa- 

pun. 

Wa’llahu Ta’ala a’lam! Allah Ta’ala Yang Mahatahu! 

PENJELASAN: bahagian-bahagian apa yang menyebabkan ’ujub dan 

penguraian pengobatannya. 

Ketahuilah, bahwa ’ujub itu adalah dengan sebab-sebab, yang 
dengan sebab-sebab itu, orang menjadi sombong, sebagaimana telah 
kami sebutkan dahulu. Kadang-kadang, ia ’ujub dengan apa yang ia 
tidak sombong dengan yang demikian. Seperti ’ujubnya dengan pen- 
dapat yang salah yang menghiasi dirinya, disebabkan kebodohannya. 
Maka apa yang menjadi sebab ’ujub itu delapan bahagian: 

Pertama: bahwa ia ’ujub dengan tubuhnya, mengenai kecantik- 
an, bentuk, kesehatan, kekuatan, kesesuaian bentuk-bentuknya, bagus 
rupa dan bagus suaranya. 

Dan dengan secara keseluruhan, ialah: penguraian kejadian dirinya. 
Lalu ia menoleh kepada kecantikan dirinya. Dan ia lupa bahwa yang 
demikian itu nikmat dari pada Allah Ta’ala. Dan itu dapat hilang 
pada setiap keadaan. 

Pengobatannya, ialah apa yang telah kami sebutkan dahulu, 
tentang sombong dengan kecantikan. Yaitu: bertafakkur (merenung- 
kan) tentang kekotoran batinnya, tentang permulaan kejadian dan 
akhir kejadiannya. Dan tentang wajah-wajah yang cantik dan badan- 
badan (tubuh-tubuh) yang licin, bagaimana ia hancur dalam tanah dan 
busuk dalam kubur. Sehingga dipandang jijik oleh tabiat manusia. 

Kedtia: keperkasaan dan kekuatan, sebagaimana diceriterakan 
dari hal kaum ’Ad, ketika mereka mengatakan, sebagaimana diterang- 
kan oleh Allah tentang mereka itu: 
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V / 


\o 

(Man asyaddu minnaa quwwatan). 

Artinya: 

”,Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari kami?” 

.t 

S. Ha Min As-Sajadah, ayat IS. 

Dan sebagaimana ’Uj (1) berpegang atas kekuatannya. Dan ia 
merasa ’ujub dengan kekuatan itu. Lalu ia mencabut bukit (batu besar 
dari bukit itu) untuk dilemparnya atas tentara Musa a.s. Maka dilo- 
bangkan oleh Allah Ta’ala sepotong batu besar dari bukit itu, dengan 
korekan burung hudhud yang lemah paruhnya. Sehingga jadilah batu 
besar itu pada leher ’Uj. 

Kadang-kadang orang mu’min berpegang juga atas kekuatannya, 
sebagaimana dirawikan darinabi Sulaiman a.s., bahwa ia mengata- 
kan: ”Akan aku berkeliling dal am semalam atas seratus wanita”. 

Dan ia tidak mengatakan ’ ’insya Allah Ta’ala” (kalau dikehen- 
daki oleh Allah Ta’ala). Maka Sulaiman a.s. tidak dianugerahkan 
anak sebagaimana yang dikehendakinya* (2). 

' Begitu pula kata Dawud a.s.: ’’Kalau Engkau turunkan bencana 
atasku, niscaya aku sabar”. 

la merasa ’ujub dengan yang demikian, dengan kekuatan yang 
ada padanya. 

Tatkala ia memperoleh bencana disebabkan dengan wanita, lalu 
ia tidak sabar. 

’Ujub dengan kekuatan, dapat mendorong untuk menyerbu pada 

peperangan, mencampakkan diri dari pada kebinasaan dan bersegera 
memukul dan membunuh bagi tiap-tiap orang yang bermaksud jahat. 

Pengobatannya, ialah apa yang telah kami sebutkan dahulu. 
Yaitu: bahwa ia tahu, sesungguhnya demam sehari itu dapat 
melumpuhkannya kekuatannya. Bahwa, apabila ia merasa ’ujub dengan 
kekuatan, kadang-kadang akan dicabut oleh Allah Ta’ala dengan 
bahaya yang sedikit saja, yang menguasai atas dirinya. 


(1) . ‘Uj itu — menurut Ittihaf, hal. 417, jilid 8 — ialah seorang laki-laki, yang hidup 

sampai zaman Musa a.s. Batu yang berlobang, tetap pada iehemya, sampai ia mati 
karenanya. 

(2) . Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dari Abu Hurairah. 


I. o 
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Ketiga: ’ujub dengan akal pikiran, kepintaran dan kecerdikan 
tentang hal-hal yang halus-halus dari segaia kepentingan agama dan 
dunia, Buahnya 'ujub itu, ialah bertangan besi dengan pendapat sendi¬ 
ri, meninggalkan musyawarah, memandang bodoh manusia yang ber- 
beda pendapat dengan dia. Ia ke iuar dengan kurang mendengar suara 
ahli ilmu. Berpaling dari mereka, disebabkan merasa cukup dengan 
pendapat dan akal pikiran sendiri. Melecehkan dan menghinakan me' 
reka. 

Pengobatannya, ialah: bahwa bersyukur kepada Allah Ta’ala di 
atas akal pikiran yang di anugerahkanNya. Dan merenungkan bahwa 
dengan sedikit sakit saja yang menimpa otaknya, bagaimana ia ter- 
ganggu pikiran dan gila, dimana ia akan ditertawakan orang. Maka ia 
tidak akan merasa aman dari pencabutan akal pikirannya, kalau ia 
merasa \ijub dengan akal pikiran itu. Dan tidak tegak menunaikan 
kesyukurannya. 

Dan hendaklah ia menganggap akal pikirannya dan ilmu penge- 
tahuannya itu pendek! Dan hendaklah ia mengetahui, bahwa ilmu 
yang diberikan kepadanya itu, adalah sedikit saja* walaupun ilmunya 
itu meluas. Dan apa yang tidak diketahuinya dari apa yang diketahui 
oleh orang lain, adalah lebih banyak dari apa yang diketahuinya. 
Maka bagaimana pula, dengan apa yang tidak diketahui oleh manusia 
dari ilmu Allah Ta’ala? Dan bahwa ia mencurigakan akan akal-pileir- 
annya. Dan melihat kepada orang-orang dungu, bagaimana mereka 
merasa ’ujub dengan akal pikiran mereka. Dan orang banyak tertawa 
kepada mereka. Maka berjaga dirilah bahwa ia sebahagian dari mere¬ 
ka, sedang dia itu tidak tahu. Orang yang pendek akal saja, tidak 
mengetahui akan kependekan akalnya. Maka sayogialah bahwa ia 
mengenal akan kadar akal pikirannya, dari orang lain, tidak dari 
dirinya sendiri. Dari musuh-musuhnya, tidak dari teman-temannya. 
Maka orang yang berminyak-minyak air (merigambil muka), akan 
memujikannya. Lalu menambahkan ke’ujubannya. Dan ia tidak me* 
nyangka dengan dirinya, selain kebajikan. Dan ia tidak menjadi cer- 
dik, karena kebodohan dirinya. Maka bertambahlah ke’ujubannya 
dengan yang demikian. 

Keempat: ’ujub dengan keturunan mulia (keturunan bangsawan), 
seperti ’ujubnya orang-orang keturunan Bani Hasyim (keturunan Nabi 
s.a.w.). Sehingga sebahagian mereka menyangka bahwa ia terlepas 
(dari bahaya), disebabkan mulia keturunannya dan kelepasaii nenek 
moyangnya. Dan ia diampunkan karenanya. Dan sebahagian mereka 
berkhayal, bahwa semua makhluk Tuhan adalah bekas hamba sahaya 
dan budaknya. 
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Pengobatannya, ialah bahwa ia tahu, manakala ia menyalahi 
dengan nenek moyangnya tentang perbuatan dan tingkah laku mereka 
dan ia menyangka bahwa ia dihubungkan dengan mereka, maka se- 
sungguhnya dia itu bodoh. Dan kalau ia mengikuti jejak nenek mo¬ 
yangnya maka tidak adalah dari tingkah laku (akhlak) mereka itu 
’ujub. Akan tetapi takut. Menghinakan diri, membesarkan makhluk 
Tuhan, dan mencela diri. Mereka itu menjadi mulia (orang bangsa- 
wan), dengan tha’at, ilmu dan segala perkara yang terpuji. Tidak 
lantaran keturunan. Maka hendaklah ia memperoleh kemuliaan (ke- 
bangsawanan), dengan kemuliaan yang diperoleh mereka itu. Dan 
sungguh telah menyamakan diri dengan mereka, pada keturunan dan 
menyekutukan dengan mereka, pada kabilah-kabilah (suku-suku bang¬ 
sa), orang-orang yang tidak beriman dengan Allah dan hari akhirat 
(hari penghabisan). Dan mereka itu di sisi Allah adalah lebih jahat 
dari anjing-anjing dan lebih keji dari babi-babi. Dan karena itulah 
Allah Ta’ala berfirman: 


VT- 



'S' s 





s £ 


Ulu^u 


(Yaa-ayyuhan-naasu, innaa khalaq-naakum min dzakarin wa untsaa). 

Artinya: 

**Hai mariusia! Sesungguhnya Kami menjadikan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan ”. S. Al-Hujurat, ayat 13. 

Artinya: tiada berlebih kurang pada keturunan kamu, karena 
kehimpunanmu pada satu asal. 

p 

Kemudian Allah Ta’ala menyebutkan paedah keturunan, lalu 
berfirman (sambungan ayat di atas): 





(Wa ja> ( alnaakom syu-‘uuban wa qabaa-ila li-ta-‘aarafuu). 


Artinya: 

"Dan Kami jadikan kamu beberapa bangsa dan suku-suku bangsa, 
supaya kamu mengenal satu sama lain **. 

Kemudian, Allah Ta’ala menerangkan, bahwa kemuliaan itu 
adalah dengan taqwa, tidak dengan keturunan. Maka Ia berfirman 
(sanjbungan ayat di atas): 
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flnna-akranmkum-‘inda]<laatu-atqaakum). 


Artinya: 

"Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu dalam pandangan 
Allah , ialah yang lebih bertaqwa (memelihara diri dari kejahatanY 

Tatkala ditanyakan kepada RasuTullah s.a.w.: ’’Siapakah manu- 
sia yang termulia dan siapakah manusia yang terpintar?” 


Nabi s.a.w- tidak menjawab: ’’Orang yang membangsakan diri- 
nya kepada keturunanku”, akan tetapi beliau menjawab: 



(Akraimihum-aktsaruhum lil-mauti dzikran wa asvadduhum lahusti' 
daadaa). 


Artinya: 


"Yang termulia mereka, ialah yang terbanyak ingatan mereka kepada 
mati dan yang tersangat bersiap dari mereka bagi mati" (/). 

Sesungguhnya ayat yang di atas tadi diturunkan, ketika Bilal r.a. 
adzan pada hari pembukaan Makkah ipenaklukan Makkah) di atas 
Ka 4 bah. Laiu Al-Harits bin Hisyam, Suhail bin Amr dan Khalid bin 
As-yad mengatakan: ”Budak hitam ini adzan”. Maka Allah Ta’ala 
berfirman: 



‘Inna akramakum indaMaahi atqaakum). 

Artinya: 


"Sesungguhnya yang paling mulai di antara kamu dalam pandangan 
Allah , ialah yang lebih bertaqwa" {ayat yang di atas tadi). 


Nabi s.a.w. bersabda: 











(1). Hadits ini dirawikan Ibnu Majah dari Ibnu Umar. 
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(lnnal-laaha qad-adz-hflba-‘ankum-‘aibatal-jaahiliyyati-ai kibrahaa- 
,,kuUukum banuu Aadama wa Aadamu min tnnuib). 

Artinya: 

"Bahwa Allah telah menghilangkan daripada kamu „ 'aibah-al-jahili- 
ah'\ Artinya: Kesombongan jahiliyah. ,,Semua kamu itu anak Adam. 
Dan Adam itu dari tanah”. (2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Hai jama'ah Quraisy! Manusia tiada 
akan datang dengan amal pada hari kiamat. Dan kamu akan datang 
dengan dunia, yang kamu pikul dunia itu di atas lehermu. Kamu 
mengatakan: ’’Hal Muhammad! Hai Muhammad!’* Lalu aku menja- 
wab: ’’Beginilah!” Artinya: ”Aku berpaling dari kamu” (3). 

Nabi s.a.w. menerangkan, bahwa jikalau mereka cenderung ke- 
pada dunia, niscaya tiada bermanfaat bagi mereka keturunan Qurasy. 

Tatkala turun firman Allah Ta‘ala: 




f o ^ o ^ 

X>) 




(Wa-andzir-‘asyiiratakal-aqrabiin). 


Artinya: 

>y Dan berilah peringatan kepada keluargamu yang amat terdekat!” 

S. Asy-Syu'ara*, ayat 214. 


Maka Nabi s.a.w. memanggil mereka se puak sesudah se puak (se 
kaum sesudah se kaum). Sampai beliau bersabda: 


/ 1 > > 




s V' J * '<. S S9 s C ^ s Sk . ^ S J- . „ > / 




(Yaa-Faathimatu bintu Muhammadin, yaa Sbafiyyatu bintu Abdul- 
muth-thalibi-ammatu Rasuulil-laahi shallal-laahu-alaihi wa sallama*- 
malaa li-anfusikumaa, fa-innii laa-ughnii-‘ankuroaa roinal-laahi 
syaiaa). 

(2) . Hadits ini dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dari Abu Hurairah, hadits 

gharib. 

(3) . Hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dari lmram bin Hushain, sanadnya dla*if. 
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Artinya: 

”Hai Fatimah bind Muhammad! Hai Safiah bind Abdul-muttalib - 
*ammah (saudara perempuan bapak) Rasulullah s.a. w.! Bekerjalah 
untuk dirimu! Sesungguhnya aku ddak dapat menolong sesuatu dan 
Allah bagi kamu berdua” (/). 

Orang yang mengetahui semua hal ini dan tahu bahwa kemulia- 
annya itu sekedar taqwanya dan adalah dari kebiasaan nenek-moyang- 
nya merendahkan diri, niscaya ia mengikuti mereka pada taqwa dan 
merendahkan diri itu. Jikalau tidak, maka dia itu menusuk keturunan 
dirinya dengan lisan keadaannya, manakala ia membangsakan dirinya 
kepada mereka. Dan ia tidak menyerupai mereka pada merendahkan 
diri (tawadlu 1 ), taqwa, takut dan kasih sayang. 

Kalau anda mengatakan, bahwa Nabi s.a.w. mengatakan, 
sesudah sabdanya tadi kepada Fatimah dan Safiah: ’’Sesungguhnya 
aku tidak dapat menolong sesuatu dari Allah bagi kamu berdua, 
kecuali kamu mempunyai rahim {ketumnan kekeluargaan ), yang akan 
aku sambung dengan sambimgannya” (2). Dan Nabi s.a.w. bersabda: 
’’Adakah diharap oleh kabilah (suku) Sulaim akan syafa'atku dan 
tidak diharapkan oleh anak cucu Abdul-muttalib?” (3). Maka yang 
demikian itu menunjukkan, bahwa Nabi s.a.w. akan mengkhususkan 
kepada keluarganya dengan shafa’at. 

Maka ketahuilah kiranya, bahwa setiap muslim itu menunggu 
syafa'at Rasulullah s.a.w. Dan orang yang menjadi keturunan Nabi 
s.a.w. juga pantas mengharap syafa'at itu. Akan tetapi dengan syarat, 
bahwa ia bertaqwa (menjaga diri) daripada dimarahi oleh Allah. 
Jikalau ia dimarahi Allah, maka Ia tidak mengizinkan bagi seseorang 
memperoleh syafa‘atnya. Karena dosa itu terbagi kepada yang meng- 
haruskan kutukan. Maka tidak diizinkan memberi syafa‘at kepadanya. 
Dan kepada dosa yang dima‘afkan, dengan sebab syafa'ai, seperti 
dosa pada raja-raja dunia. Maka setiap orang yang mempunyai 
kedudukan di sisi raja itu, ia tidak sanggup pada memberi syafa‘at 
(pertolongan) mengenai hal, yang sangat dimarahi raja. 


Maka di antara dosa, ada yang tidak dapat dilepaskan oleh 
syafa‘at. Dan dari hal itu diibaratkan oleh Allah dengan firmanNya: 



(]). Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim daruAbuiHurairan. 

(2) . Hadits ini dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

(3) . Hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dari Abdullah bin Ja'far. 
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(Wa laa yasy-fa-‘uuna illaa-limanir-tadlaa). 


Artinya: 


"Dan mereka tidak dapat memberikan syafa'at ( bantuan ), melainkan 
kepada siapa yang direlai Tuhan ”. S. Al-Anbiya, ayat 28. 


Dan dengan firmanNya: 




4 

(Man dzalladzii yasy-fa-'u-indahu-illaa-bi-idz-nih). 

Artinya: 


’’Siapakah yang dapat menolong (memberi syafa'at) di sisi Tuhan, 
selain dengan izinNya *\ S. Ai-Baqarah, ayat 255. 


Dan dengan firmanNya: 



(Wa laa tanfa-usy-syafaa-‘atu-‘indahu, illaa liman adzina lah). 

Artinya: 

”Tiadalah berguna pertolongan (syafa'at) di sisi Tuhan, melainkan 
untuk orang yang telah diizinkanNya”. S. Saba 4 , ayat 23. 


Dan dengan firmanNya: 


‘t.A - _ 





(Fa-maa tanfa- 4 uhum syafaa-'atusy-$yaafi-‘iin). 


Artinya: 

"Karena itu, tiada berguna kepada mereka pertolongan (syafa'at) 
orang-orang yang memberi pertolongan S. Al-Mudatstsir, ayat 48. 

t 

Apabila dosa itu terbagi kepada: yang dapat diberikan syafa‘at 
dan kepada yang tidak dapat diberikan syafa'at, niscaya - sudah pasti 
- harusiah takut dan kasih-sayang. Dan kalau ada setiap dosa diterima 
syafa'at, niscaya Nabi s.a.w. tidak menyuruh orang-orang Quraisy itu 
dengan ta'at. Dan tentu Rasulullah s.a.w. tidak melarang Fatimah r.a. 
dari perbuatan maksiat. Dan tentu ia mengizinkan Fatimah untuk 
mengikuti nafsu-syahwat, supaya sempurna kesenangannya di dunia. 


820 



Kemudian, ia akan member ikan syafa‘at (pertolongan) kepada Fati- 
mah di akhirat. Supaya sempurna kesenangannya di akhirat. Maka 
keterjerumusan dalam dosa dan meninggalkan taqwa, karena berpe- 
gang atas harapan syafa‘at itu, menyerupai dengan keterjerumusan 
orang sakit pada nafsu-syahwatnya. Karena berpegang kepada tabib 
(dokter) pandai, yang dekat, yang penuh kasih sayang, dari bapak 
atau saudara atau lainnya. Dan itu kebodohan. Karena usaha tabib, 
kemauan dan kepintarannya itu, bermanfa‘at pada menghilangkan 
sebahagian penyakit. Tidak pada semuanya. Maka tidak boleh me¬ 
ninggalkan penjagaan diri secara mutlak, karena berpegang kepada 
semata-mata ketabiban. Akan tetapi, tabib itu mempunyai bekas 
(pengaruh) secara keseluruhan, tetapi pada penyakit-penyakit yang 
ringan dan ketika dikerasi kesederhanaan sifat dari yang sakit itu. 

Maka begitulah sayogianya, bahwa dipahami kesungguhan para 
pemberi syafa’at (pertolongan) dari nabi-nabi dan orang-orang shalih, 
bagi kaum kerabat dan orang-orang yang bukan kaum kerabat. Maka 
seperti yang demikian itu secara pasti. Dan yang demikian, tiada akan 
menghilangkan takut dan hati-hati menjaga diri. Dan bagaimana ia 
menghilangkannya, padahal makhluk yang terbaik sesudah Rasulullah 
s.a.w. itu adalah para shahabatnya. Dan mereka itu bercita-cita kira- 
nya mereka adalah binatang ternak, dari takutnya akan akhirat, serta 
sempurnanya taqwa mereka, bagusnya amal dan bersihnya hati mere¬ 
ka. Dan apa yang didengar dari janji Rasulullah s.a.w. kepada 
mereka dengar sorga khususnya dan kepada kaum muslimin lainnya 
dengan syafa’at umumnya dan mereka tidak menyerah kepada janji 
itu dan tidak berpisah takut dan khusyu’ dari hati mereka. Maka 
bagaimanakah orang yang tidak mempunyai persahabatan dan keda- 
huluan seperti mereka dengan Nabi s.a.w., merasa ’ujub dengan diri- 
nya dan berpegang kepada syafa’at Nabi s.a.w.? 

Kelima: ’ujub dengan keturunan sultan-sultan (penguasa-pengua- 
sa) yang zalim dan pembantu-pembantu mereka, tanpa keturunan 
agama dan ilmu. Dan ini adalah paling bodoh. 

Pengobatannya, ialah, bahwa: ia merenungkan pada kehinaan 
penguasa-penguasa itu dan apa yang terjadi bagi mereka, dari keza- 
liman atas hamba-hamba Allah dan kerusakan pada agama Allah. 
Dan mereka itu terkutuk di sisi Allah Ta‘ala. Kalau ia melihat kepada 
bentuk mereka dalam api neraka, kebusukan dan kejijikan mereka, 
niscaya ia mencegah diri dari mereka. Dan melepaskan diri dari men- 
jadi keturunan mereka. Dan ia menentang orang yang membangsakan 
dirinya keturunan mereka. Karena merasa jijik dan hinanya mereka. 
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Dan jikalau tersingkaplah baginya kchinaan mereka di hari kiamat 
dan bergantungan lawan-lawan mereka yang menuntut haknya dan 
para malaikat yang mengambil pundak mereka, yang menghela at as 
muka mereka ke neraka jahannam, lantaran kezaliman mereka kepada 
hamba-hamba Allah, niscaya ia bermohon kepada Allah akan kelepas- 
an diri dari mereka. Dan berketnrunannya kepada anjing dan babi 
lebih disukainya dari pad a berketurunan kepada mereka. Maka berhak- 
lah anak-anak orang zalim - jika mereka dipelihara oleh Allah daripa- 
da kezaliman mereka - bahwa bersyukur kepada Allah Ta'ala atas 
keselamatan agama mereka. Dan meminta ampun dosa bapak-bapak- 
nya. Jikalau mereka itu orang muslim. Maka ‘ujub dengan keturunan 
mereka itu, adalah kebodohan semata-mata. 


Keenam: ‘ujub dengan banyaknya bilangan anak, pelayan, bu- 
dak, keluarga, kerabat, pembantu dan pengikut, sebagaimana dikata- 
kan oleh orang-orang kafir: 


- L—- 






* 




(Nahnu ak-tsaru amwaalan ’wa aulaadaa). 


Artinya: 

"Kami lebih banyak (dari kamu) mempunyai harta dan anak**. 

S. Saba, ayat 35. 


Dan sebagaimana orang-orang mu’min mengatakan pada hari 
perang Hunaian: "Kami tiada akan terkalahkan hari ini dari karena 


sedikit". 


Pengobatannya, ialah: apa yang telah kami sebutkan tentang 
sombong. Yaitu: bahwa ia meremmgkan (bertafakkur) tentang kele- 
mahannya dan kelemahan mereka. Dan semua mereka itu hamba yang 
lemah, tiada memiliki bagi dirinya, malar at dan manfa'at. Dan: 


o /// 





/ ^ ^ ' • / s * ' 

(Kam min. fi-atin qaliiiatin ghalabat fi-atan katsiiralan bi-idz-nlllaah). 


Artinya: 

**Berapa banyaknya pasukan kecil dapat mengalahkan pasukan yang 
besar dengan izin Allah ** (/). 


(1). Sesuai dengan yang tersebut pada ayat 249, S. Al-Baqarah. 
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Kemudian, bagaimana ia merasa ’ujub dengan mereka. Dan 
sesungguhnya mereka itu akan bercerai dengan dia, apabila ia sudah , 
mati. Maka ia dikuburkan dalam kuburannya, hina terhina seorang 
diri. Tiada ditemani oleh keluarga, anak, kerabat, teman dan kawan. 
Mereka menyerahkannya kepada kehancuran, ular, kala dan ulat. Dan 
mereka tiada mengambil manfaat sesuatupun daripadanya. Sedang itu, 
pada waktu yang sangat diperlukannya kepada mereka. 


Dan begitu pula, mereka itu lari daripadanya pada hari kiamat. 



(Yauma yafirrul-raar-u min akhiihi, wa ummihi wa abiihi, wa shaahi- 
batihi wa baniihi, likullimri-iri minhum yauma-idzin sya’-nun yughniih). 

Artinya: 


Di hari seorang manusia lari dari saudaranya. Dan dari ibu dan 
bapanya. Dan dari isteri dan anak-anaknya. Setiap orang di hari itu 
mempunyai urusan yang mengganggunya {dari urusan orang lain)” 
( 2 ). 


Maka manakah kebajikan pada orang yang berpisah dengan 
engkau pada keadaan yang sangat sulit bagi engkau dan ia lari dari 
engkau? Bagaimana engkau ber’ujub dengan dia? Dan ia tidak men- 
datangkan manfa’at bagi engkau dalam kubur, di hari kiamat dan di 
atas titian, selain amal engkau dan kurnia Allah Ta’ala. Maka bagai¬ 
mana engkau berpegang kepada orang yang tidak mendatangkan man¬ 
fa’at dan maiarat, mati dan hidup engkau? 


Ketujuh: ’Ujub dengan harta, sebagaimana difirmankan oleh 
Allah Ta’ala, menerangkan dari hal orang yang mempunyai dua ke- 
bun, ketika ia mengatakan kepada temannya: 



(Ana-aktsaru minka maalan wa-a-‘azzu nafaraa). 


Artinya: t 

"Hartaku lebih banyak dari harta engkau dan pengikutku lebih ba- 
nyak dari pengikut engkau ” (5). 

(2) . Sesuai dengan yang tersebut pada ayat 34 — 35 — 36 — 37 dari S. Abasa. 

(3) . Sesuai dengan yang tersebut pada ayat 34, S. Al-Kahf. 
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’’Rasulullah s.a.w. melihat seorang laki-laki kaya, yang duduk di 
sampingnya seorang miskin. Lalu si kaya itu menjauhkan diri dari 
orang miskin tersebut dan mengumpulkan kain-kainnya. Maka Nabi 
s.a.w. bersabda: 


M 





Artinya: 

"Adakah engkau takut menular kepada engkau kemiskinannya ” (4). 

Yang demikian itu, adalah karena ’ujub dengan kekayaannya. 
Dan pengobatannya, ialah: bahwa ia merenungkan tentang bahaya 
harta, banyak hak orang padanya dan besar tipuannya. Dan meman- 
dang kepada kelebihan orang-orang miskin dan dahulunya mereka ke 
sorga pada hari kiamat. Dan bahwa harta itu datang dan pergi dan 
tak ada asal baginya. Dan bahwa pada orang Yahudi ada orang yang 
bertambah padanya harta. Dan memperhatikan kepada sabda Nabi 
s.a.w.: ’’Dimana seorang laki-laki yang menyombong pada pakaian- 
nya, yang telah mendatangkan ’ujub bagi dirinya, lalu Allah Ta’ala 
menyuruh bumi untuk mengambilkannya. Maka ia tenggelam dalam 
bumi, sampai hari kiamat”. (5). 

Nabi s.a.w. mengisyaratkan dengan sabdanya itu, kepada siksa- 
an ’ujubnya orang itu, dengan harta dan dirinya. 

Abu Dzar r.a. mengatakan: ”Aku berada bersama Rasulullah 
s.a.w. Lalu beliau masuk mesjid, seraya bersabda kepadaku: ”Hai 
Abu Dzar! Angkatlah kepalamu!” Lalu aku mengangkatkan kepala- 
ku. Tiba-tiba terlihat seorang laki-laki dengan pakaian bagus. Kemudi- 
an, beliau bersabda: ”Angkatlah kepalamu!” Lalu aku mengangkat¬ 
kan kepalaku. Tiba-tiba terlihat seorang laki-laki dengan pakaian bu- 
ruk. Maka beliau s.a.w. bersabda kepadaku: ”Hai Abu Dzar! Ini 
pada si si Allah lebih baik dari sarung bumi, seperti ini” (1). 

Semua apa yang telah kami sebutkan pada Kitab Zuhud, Kitab 
Tercelanya Dunia dan Kitab Tercelanya Harta itu menjelaskan kehina- 
an orang-orang kaya dan kemuliaan orang-orang miskin pada sisi Allah 
Ta‘ala. Maka bagaimana tergambar dari orang mu’min bahwa ia merasa 
’ujub dengan kekayaannya? Akan retapi, orang mu’min itu tiada 

(4) . Hadits ini dirawikan Ahmad tentang zuhud. 

(5) . Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

(1). Hadits ini dirawikan Ibnu Hibban dari Abu Dzar. 
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terlepas daritakut, dari teledornya pada menegakkan hak-hak harta, 
pada mengambilnya dari yang halal dan meletakkannya pada haknya. 
Dan orang yang tiada berbuat demikian, maka kembalinya kepada 
kehinaan dan kebinasaan. Lalu, bagaimana ia merasa ’ujub dengan 
hartanya itu? 

Kedelapan: ’ujub dengan pendapat sal ah. Allah Tr’ala berfir- 

man: 

N - J O ~ 

(A faman zuyyina lahu suu-u-‘amaUhi, fa-ra-aahu hasanan). 

Artinya: 

"Adakah orang yang mcmandang baik perbuatannya yang buruk, lalu 
perbuatan buruk iiu dianggapnya baik ?" S. Fathir, ayat 8. 

Allah Ta’ala berfirman: 

^ • y y* ^ • y * y'Z' y • j y * s 0 y ' 

(Wa hum yahsabuuna-annahum yuhsinuuna shun-'aa). 

Artinya: 

"Dan mereka itu mengira, bahwa mereka melakukan usaha-usaha 
yang baik ” S. Al-Kahf, ayat 104. 

Rasulullah s.a.w. menerangkan, bahwa yang demikian itu akan 
banyak terjadi pada akhir ummat ini (2). 

Dengan demikian, tel ah binasa ummat-ummat yang lalu, karena 
bercerai-berai kepada golongan-golongan. Maka setiap orang itu, 
’ujub dengan pendapatnya. Dan setiap golongan, bergembira dengan 
apa yang ada pada mereka. Dan semua ahli bid’ah dan sesatg ber- 
kekalan atas yang demikian, karena ’ujubnya dengan pen02j5E£jiya. 
Dan ’ujub dengan bid’ah itu, ialah: memandang baik apa^y^y^U 
bawa oleh harwa nafsu dan keinginan, serta menyangka itulah yang 
benar. 

Pengobatan ’ujub ini lebih sukar dari pengobatan lainnya. Ka¬ 
rena orang yang mempunyai pendapat salah itu bodoh dengan kesa- 
lahannya. Dan iikalau diketahuinya, niscaya ditinggalkannya. Dan 
tidak diobati penyakit yang tidak diketahui. Dan kebodohan itu pe- 

(2). Hadiis mi yaitu hadiis Abi TsaMabah yang telah diierangkan dahulu. Dan juga 
pada Abi Dawud dan Ai-Tirmidzi. 
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nyakit yang tidak diketahui. Maka sukar sekali mengobatinya. Karena 
orang arif bijaksana itu sanggup menerangkan kepada orang bodoh 
akan kebodohannya dan menghiiangkan kebodohan itu daripadanya. 
Kecuali apabiia orang itu 'ujub dengan pendapat dan kebodohannya. 
Maka ia tidak akan mendengar orang arif bijaksana tadi dan akan di 
curigainya. Allah Ta’ala telah menguasakan kepadanya bencana yang 
akan membinasakannya. Dan ia menyangka bencana itu nikmat. Ma¬ 
ka bagaimana mungkin mengobatinya? Dan bagaimana ia mencari 
kelarian (melepaskan diri) dari apa yang menjadi kebahagiaan me- 
nurut keyakinannya ? 

Sesungguhnya pengobatannya secara keseluruhan, ialah: bahwa 
ia curiga selalu kepada pendapatnya sendiri. Ia tidak tertipu dengan 
pendapatnya itu, selain apabiia disaksikan dengan yang meyakinkan 
dari Kitab atau Sunnah atau dalil akal yang benar, yang mengum- 
pulkan syarat-syarat dalil. Dan manusia tidak mengetahui dalil-dalil 
syara’ dan akal, syarat-syarat dan tempat-tempat tersembunyi kesa- 
lahan padanya, selain dengan kepintaran sempurna, akal tembus. 
kesungguhan, kekekalan mencari, selalu membiasakan membaca Kitab 
dan Sunnah, duduk-duduk dengan ahli ilmu sepanjang umur dan 
mempelajari berbagai ilmu. Dan serta yang demikianpun, tiada aman 
dari kesalahan pada sebahagian urusan. Dan yang betul bagi orang 
yang tidak menyelesaikan untuk menghabiskan umurnya pada mencari 
ilmu, ialah: bahwa ia tiada terjun pada mazhab-mazhab, tidak mema- 
sangkan telinga dan tidak mendengarnya. Akan tetapi ia berkeyakin- 
an, bahwa Allah Ta‘ala itu Esa, tiada sekutu bagiNya. Dan bahwa: 
tiada suatupun yang sepertiNya. Dia maha mendengar dan maha 
me!ihat. Dan bahwa RasulNya benar tentang apa yang dikhabarkannya. 
la mengikuti Sunnah salaf (Jalan yang ditempuh oleh orang-orang 
icrdahufu). Ia beriman dengan cara keseluruhan apa yang dibawa oleh 
Kitab dan sunnah, tanpa pembahasan, pengorekan dan pertanyaan dari 
penguraiannya. Akan tetapi, ia mengatakan: kami beriman dan kami 
membenarkan. la menyibukkan diri dengan taqwa, menjauhkan 
perbuatan maksiat, mengerjakan ta‘at, kasih sayang kepada kaum 
muslimin dan amal-amal yang lain. 

Kalau ia terjun ke dalam mazhab-mazhab, bid*ah-bid‘ah dan 
fanatik pada aqidah, niscaya ia binasa, dari segi yang tidak disadarinya. 
Dan inilah hak setiap orang yang bercita-cita menghabiskan umurnya 
dengan sesuatu, selain ilmu. 

Adapun orang yang bercita-cita kepada semata-mata ilmu, maka 
pertama-tama yang penting baginya, ialah: mengenal dalil dan syarat 
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syaratnya. Dan yang demikian itu, adalah sebahagian dari yang pan- 
janglah urusan padanya. 

Dan sampai kepada keyakinan dan mengetahui pada kebanyakan 
yang dicari, adalah sukar, yang tidak disanggupi, selain oleh orang- 
orang kuat, yang memperoleh kekuatan dengan Nur Allah Ta‘ala. 
Dan itu sukar sekali adanya. Maka kita bermohon kepada Allah 
Ta'ala akan terpelihara dari kesesatan. Dan kita berlindung dengan 
Dia dari ketipuan dengan khayalan-khayalan orang-orang bodoh. 

Tamatlah sudah Kitab Tercelanya Sombong dan ’Ujub. Segala 
pujian bagi Allah Tuhan YME. Mencukupilah bagi kita Allah dan 
sebaik-baik yang kita menyerahkan diri. Tiada daya dan upaya, selain 
dengan Allah Yang Mahatinggi dan Maha Agung. Dan rahmat Allah 
kepada penghulu kita Muhammad, kepada kaum keluarga dan para 
shahabatnya serta selamat sejahtera. 

Selesai Terjemahan jilid V ini pada pukul 5.07 subuh hari 
Selasa KUwon 13 Shafar 1395 H — 25 Pebruari 1975 M. di 
rumah 11. Gunung Sawo Barat No. 16 Sexnarang, dengan 
iaufiq dan‘inayah Allah Subhanahu wa Ta‘ala. Amiin. 
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KITAB TERCELANYA TERPERDAYA 


Yaitu: Kitab Kesepuluh dari Rubu’ Yang Membinasakan 

dari KITAB IHYA’ ’ULUMIDDIN. 



Segala pujian bagi Allah, yang di tanganNYA gudang segala urusan. De- 
ngan qudrahNYA kunci segala kebajikan dan kejahatan. Yang mengelu- 
arkan para waliNYA dari kegelapan kepada cahaya terang-benderang. 
Dan yang mendatangkan musuh-musuhNYA ke lembah terperdaya. 
Salawat kepada Muhammad yang mengeluarkan khalayak ramai (manusia 
banyak) dari kegelapan keraguan. Dan kepada keluarga dan para shaha- 
batnya, yang mereka tidak terperdaya oleh kehidupan duniawi. Dan tidak 
terperdaya terhadap Allah oleh yang memperdayakan. Salawat yang ber- 
iring-iringan sepanjang masa dan berialunya jam dan buian. 

Adapun kemudian, maka kunci bahagia itu kejagaan diri dan kecerdikan. 
Dan sumber celaka itu terperdaya dan lalai. Maka tiada nikmat bagi Allah 
kepada hambaNYA yang lebih besar dari iman dan ma’rifah. Dan tiada 
jalan kepadanya, selain dengan terbuka dada dengan nur mata hati (nur 
bashirah). Dan tiada bencana yang lebih besar dari kufur dan maksiat. 
Dan tiada yang mengajak kepada kufur dan maksiat tadi, selain buta hati 
dengan kegelapan bodoh. Maka orang-orang pintar dan orang-orang yang 
bermata hati, adalah hati mereka itu ,,seperti: sebuah lobang tak tembus, 
yang di dalamnya ada pelita. Pelita itu di dalam kaca. Kaca itu bagai bin- 
tang (yang berkilauan) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari kayu yang banyak berkahnya, yaitu: pohon zaitun, yang tumbuh tidak 
di sebelah timur dan tidak di sebelah barat . Hampir minyaknya meman- 
car.kan cahaya (sendirinya), walaupun tidak disinggung api. Cahaya berla- 
pis cahaya” (1). 

Orang-orang yang terperdaya, hati mereka itu adalah ’’sebagai kegelapan 
di laut yang dalam, dipukul gelombang demi gelombang, di atasnya awan 
(gelap) dan kegelapan itu tindih bertindih. Apabila dikeluarkannya tangan- 
nya, hampir tidak kelihatan. Siapa yang tidak diberi cahaya oleh Allah , 
tidaklah akan mendapat cahaya (terangY’ (2). 

Maka orang-orang yang pintar, ialah mereka yang dikehendaki oleh Allah 


(1) . Yang kami tandai dengan koma dua itu, sesuai dengan S. An-Nur, ayat 35. 

(2) . Yang kami tandai dengan koma dua itu, sesuai dengan S. An-Nur, ayat 40. 
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memberi mereka petunjuk. Maka Allah melapangkan dada mereka bagi 
Agama Islam dan petunjuk. Dan orang-orang yang terperdaya, ialah me¬ 
reka yang dikehendaki oleh Allah menyesatkan mereka. Lalu dijadikan- 
NYA dada mereka sempit lagi sesak, seakan-akan naik dalam langit. Dan 
orang yang terperdaya, ialah orang yang tidak terbuka mata hatinya, su- 
paya ia dengan petunjuk dirinya itu terjamin. Dan ia tetap dalam kebu- 
taan. Lalu mengambil hawa-nafsu menjadi panglima dan setan menjadi 
penunjuk. Siapa yang buta di dunia ini, maka dia di akhirat itu buta dan 
lebih lagi sesat jalannya. 

Apabila diketahui, bahwa terperdaya itu induk ke-tidak beruntung-an dan 
sumber kebinasaan, maka tidak boleh tidak daripada penguraian jalan 
masuk dan lalunya serta penguraian apa yang banyak terjadi ke-terperda- 
ya-an padanya. Supaya murid (orang yang menuntut ilmu) itu dapat men- 
jaga diri sesudah mengetahuinya. Lalu memelihara dirinya. 

Yang memperoleh taufiq dari hamba-hamba Allah, ialah orang yang me- 
ngenal tempat masuk bahaya dan kerusakan. Lalu ia mengambil daripa- 
danya penjagaan dirinya. Dan ia membina urusannya dengan memikirkan 
akibat dan dengan mata hati. Dan kami akan menguraikan jenis-jenis 
tempat lalunya terperdaya dan jenis orang-orang yang terperdaya dari 
hakim-hakim (qadli-qadli), ulama-ulama dan orang-orang shalih, yang ter- 
pqrdaya dengan pokok-pokok urusan, yang bagus zahiriahnya, yang keji 
batiniahnya. Dan akan kami tunjukkan kepada cara ke-terperdaya-an me¬ 
reka dengan hal-hal itu dan kelalaian mereka daripadanya. Bahwa yang 
demikian itu, walau pun lebih banyak daripada dapat dihinggakan, akan 
tetapi mungkin berjaga-jaga di atas contoh-contoh yang tidak perlu dihing¬ 
gakan. Dan golongan orang-orang yang terperdaya itu banyak. Akan te¬ 
tapi mereka dikumpulkan oleh empat jenis: 

Jenis Pertama: dari ulama-ulama. 

Jenis Kedua : dari orang-orang abid (yang rajin beribadah kepada Allah). 
Jenis Ketiga : dari orang-orang sufi. 

Jenis Keempat: dari orang-orang yang raempunyai harta. 

Yang terperdaya dari masing-masing jenis tadi banyak golongannya. Dan 
segi ke-terperdaya-an mereka itu bermacam-macam. 

Sebahagian mereka, ialah: orang yang melihat perbuatan mungkar itu 
baik, seperti orang yang membuat masjid dan menghiasinya dari harta 
haram. Sebahagian mereka, ialah: orang yang tidak membedakan antara 
apa yang diperbuatnya bagi dirinya sendiri dan apa yang diperbuatnya 
karena Allah Ta’ala. Seperti: orang yang memberi pengajaran, yang mak- 
sudnya supaya dia diterima dan memperoleh kemegahan. Sebahagian me¬ 
reka, ialah: orang yang meninggalkan yang lebih penting dan mengerjakan 
yang tidak penting. Sebahagian mereka, ialah: orang yang meninggalkan 
yang wajib dan mengerjakan yang sunat. Dan sebahagian mereka, ialah: 
orang yang meninggalkan isi dan mengerjakan kulit. Seperti: orang yang 
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cita-citanya dal am shalat itu terbatas kepada membetulkan makhraj (bii - 
nyi) huruf. Dan yang lain-Iain dari yang tersebut tadi, dari tempat-tempat 
masuk yang tidak terang, seiain dengan penguraian golongan-golongan 
dan penyajian contoh-contoh. 

Marilah pertama-pertama kami mulai dengan menyebutkan terperdayanya 
ulama-ulama. Akan tetapi sesudah penjelasan tercelanya terperdaya dan 
penjelasan hakikat dan batasnya. 


PENJELASAN: tercelanya terperdaya, hakikat dan contoh-contohnya. 


Ketahuilah, bahwa firman Allah Ta’ala: 



CFalaa ta-ghur-ran-nakumul-hayaa-tud-dun-ya wa laa y aghur-ran-n akum 
bil-laahil-gharuuru). 


Artinya: ”Maka janganlah kamu terperdaya oleh kehidupan duniawi dan 
janganlah kamu terperdaya terhadap Allah oleh pendaya”. S. Luqman, 
ayat 33. 

Dan finnan Allah Ta’ala: 



(Wa laakin-nakum fatan-tum anfusa-kum wa tarab-bash-tum war-tab-tum 
wa ghar-ratkumul-amaa-niy-yu hattaa jaa-a-amrul-laa-hi wa ghar-rakum 
bil-laahil-gharuuru). 

Artinya: ”Akan tetapi kamu mencelakakan dirimu sendiri dan menanti- 
nanti (kehancuran kami) dan ragu-ragu (terhadap janji Tuhan) dan kamu 
terperdaya oleh angan-angan kosong, sehingga datang perintah Allah dan 
kamu telah terperdaya terhadap Allah oleh pendaya”. S. Al-Hadid, ayat 
14. 

itu mencukupi pada menjelaskan tercelanya terperdaya. 

Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Baiklah kiranya tidur orang-orang pintar 
dan berbuka (tidak berpuasa) mereka. Bagaimana mereka lupa kepada 
tidak tidurnya orang-orang dungu dan kesungguhan mereka. Sesungguh- 
nya seberat biji sawi dari orang yang mempunyai taqwa dan yakin itu 
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lebih utama dari penuhnya bumi dengan orang-orang yang terperdaya” 

(X). 

Nabi s.a.w. bersabda: 




(Al-kayyisu man daana nafsahuu wa ’amila limaa ba’dal-mauti. Wal- 
ahmaqu man atba’a nafsahau hawaahaa wa tamannaa ’alal-laahi). 
Artinya: ’’Orang pintar itu, ialah yang mengagamakan dirinya dan berbuat 
untuk sesudah mati. Dan orang dungu itu, ialah orang yang mengikutkan 
dirinya dengan hawa-nafsunya dan berangan-angan atas Allah”. (2). 
Semua yang tersebut pada hadits tentang kelebihan ilmu dan tercelanya 
kebodohan itu menunjukkan kepada tercelanya terperdaya. Karena ter¬ 
perdaya itu ibarat dari sebahagian macam-macam kebodohan. Karena ke¬ 
bodohan itu, ialah meyakini sesuatu dan memandangnya di balik yang 
sebenamya. Dan terperdaya itu kebodohan. Hanya tidaklah setiap kebo¬ 
dohan itu terperdaya namanya. Akan tetapi, pendaya itu membawa yang 
terperdaya padanya, yang tertentu. Dan yang terperdaya dengan dia itu, 
ialah yang diperdayakannya. 

Manakala adalah yang tidak diketahui lagi diyakini itu, sesuatu yang ber- 
sesuaian dengan hawa-nafsu dan sebab yang mengharuskan bagi kebodoh¬ 
an itu kesangsian dan khayalan yang tidak benar, yang disangka bahwa itu 
dalil dan sebenamya itu bukan dalil, niscaya kebodohan yang terjadi de¬ 
ngan yang demikian itu, dinamakan terperdaya. Maka terperdaya itu, 
ialah: ketetapan diri kepada yang bersesuaian dengan hawa nafsu. Dan 
cenderung tabiat kepadanya dari kesangsian dan tipuan setan. 

Orang yang meyakini bahwa dia di atas kebajikan, maka adakalanya pada 
masa dekat (di dunia) atau pada masa nanti (di akhirat), dari kesangsian 
yang tidak benar, maka orang itu terperdaya. Dan kebanyakan manusia 
menyangka dirinya itu baik. Padahal mereka bersalah padanya. Jadi, ke¬ 
banyakan manusia itu terperdaya, walau pun jenis ke-terperdaya-an me¬ 
reka berbeda dan tingkat mereka berlainan. Sehingga adalah terperdaya- 
nya sebahagian mereka itu lebih terang dan lebih keras dari yang seba¬ 
hagian. Dan yang lebih terang dan yang lebih keras, ialah terperdayanya 
orang-orang kafir, terperdayanya orang-orang maksiat dan orang-orang 
fasiq. Maka akan kami kemukakan bagi keduanya itu contoh-contoh ha- 
kikatnya terperdaya: 


(1) Hadits ini dirawikan Ibnu Abid-Dun-Ya dari Abid-Darda’. 

(2) Hadits ini dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Syaddad bin Aus. 
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Contoh Pertama: terperdayanya orang-orang kafir. Maka di antara mere- 
ka, ialah yang terperdaya oleh kehidupan duniawi. Dan di antara mereka, 
ialah orang diperdayakhn terhadap Allah oleh pendaya. 

Mereka yang terperdaya oleh kehidupan duniawi, ialah mereka yang me- 
ngatakan; yang tunai itu lebih baik dari yang ditangguhkan. Dunia itu tu- 
nai (sekarang) dan akhirat itu yang ditangguhkan (nanti). Jadi, dunia itu 
lebih baik. Maka tidak boleh tidak mengutamakannya. Dan mereka me- 
ngatakan: yakin itu lebih baik dari ragu. Kelazatan dunia itu yakin dan 
kelazatan akhirat itu ragu. Maka tidaklah kita meninggalkan yakin dengan 
mengambil ragu. 

Inilah kiasan-kiasan yang merusak, yang menyerupai kiasan Iblis, dimana 
ia mengatakan: ”Aku lebih baik daripadanya (daripada Adam). Engkau 


jadikan aku dari api dan Engkau jadikan Adam dari tanah”. (1). 
Kepada mereka itulah diisyaratkan dengan firman Allah Ta’ala: 



(Ulaa-ikal-ladzii-nasy-tara-ul-hayaa-tad-dun-ya bil-aakhira-ti fa laa-yukhaf- 
fafu-’anhu-mul-’adzaa-bu wa laa hum yun-sharuuna). 

Artinya: ’’Itulah orang-orang yang mengambil kehidupan dunia untuk 
ganti akhirat. Sebab itu tiada diringankan siksaan mereka dan mereka 
tidak ditolong”. S. Al-Baqarah, ayat 86. 

Pengobatan keterperdayaan ini, adakalanya dengan pembenaran iman dan 
adakalanya dengan dalil. Adapun pembenaran dengan semata-mata iman, 
yaitu: bahwa ia membenarkan Allah Ta’ala pada firmanNYA: 


^ V . ' 

(Maa-’inda-kum yanfadu wa maa-indal-laahi baa-qin). 

Artinya: ”Apa yang di sisi kamu itu akan hilang, akan tetapi apa yang di 
sisi Allah itulah yang kekal”. S. An-Nahi, ayat 96. 

Dan pada firmanNYA ’Azza wa Jaila: 






(Wa maa-’in-dal-laahi khairun). 

Artinya: ”Dan apa yang di, sisi Allah itu lebih baik”. S. 


60. 


Al-Qashash, ayat 


(1) Sesuai dengan yang tersebut dalam Al-Quran pada S. Al-A’raf, ayat 12. 

j i ‘ 



Dan firmanNYA: 

. (V 

(Wal-aakhi-ratu khairun wa ab-qaa). 

Artinya: ”Dan hari kemudian itu lebih baik dan lebih kekal”. S. Al-A’la, 
ayat 17. 

Dan firmanNYA: 

-J£S\ 

(Wa mal-hayaa-tud-dun-ya illaa mataa-’ul-ghuruuri). 

Artinya: ”Dan kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan tipuan belaka”. 
S. Ali ’Imran, ayat 185. 

Dan firmanNYA: 



bfV L, 





(Fa laa-taghur-ranna-kumul-hayaa-tud-dun-ya). 

Artinya: ’’Maka janganlah kamu teiperdaya oleh kehidupan dunia”. S. 
Luqman, ayat 33. 

Rasulu’llah s.a.w. telah menceriterakan kepada beberapa golongan dari 
orang-orang kafir dengan yang demikian itu. Lalu mereka mengikuti Ra¬ 
sulu’llah s.a.w., membenarkan dan beriman kepadanya. Dan mereka tidak 
meminta dalil (keterangan) padanya (1). 

Di antara mereka ada yang mengatakan: ”Aku bersumpah dengan engkau 
pada Allah. Apakah Allah mengutus engkau sebagai rasul?”. 

Nabi s.a.w. lalu menjawab: ”Ya!”. 

Maka orang itu lalu membenarkan (2). 

Inilah iman orang awam (orang kebanyakan). Dan ia keluar dari keter- 
perdayaan. Dan ini ditempatkan pada kedudukan pembenaran anak kecil 
akan bapaknya, mengenai pergi ke sekolah itu lebih baik daripada pergi 
ke tempat permainan. Sedang anak kecil itu tidak tahu, segi kebaikannya 
itu. 

Adapun mengetahui dengan penjelasan dan dalil (keterangan) maka, ya- 
itu: bahwa ia tahu segi tidak betulnya kias (perbandingan) ini yang diatur 
dalam hatinya oleh setan. Maka tiap-tiap orang yang terperdaya itu, mem- 
punyai sebab atas keterperdayaannya. Dan sebab itu ialah dalil. Dan tiap- 
tiap dalil, adalah semacam kias yang ada pada diri dan mengwariskan 


(1) Hadhs ini dirawikan Ahmad dari Jabir. 

( 2 ) Hadits ini disepakatkan (muttafaqun-’alaih) Al-Bukhari dan Muslim dari Anas. 
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keterapan hati kepadanya, walau pun yang empunyanya itu tidak merasa- 
kannya. Dan tidak mampu menyusunkannya dengan kata-kata ulama. 
Kias yang disusun oleh setan itu, ada dua pokok padanya: 

Salah satu dari dua pokok itu, ialah: bahwa dunia itu tunai (sekarang) dan 
akhirat itu ditangguhkan (nanti). Dan ini benar. 

Pokok yang satu lagi, ialah: katanya: bahwa yang sekarang itu lebih baik 
dari yang nanti. Dan ini tempat yang mengacaukan. Maka tidaklah per- 
soalan itu seperti yang demikian. Akan tetapi, kalau ada yang sekarang 
itu seperti yang nanti tentang kadar dan maksud, maka itu lebih baik. 
Dan kalau berkurang daripadanya, maka yang nanti itu yang lebih baik. 
Orang kafir yang terperdaya, mcmberikan pada pemiagaannya sedirham, 
untuk diambilnya nanti sepuluh dirham. Dan ia tidak mengatakan: seka¬ 
rang itu lebih baik dari nanti, maka aku tidak meninggalkan yang seka¬ 
rang. 

Apabila tabib (dokter) memperingatinya akan buah-buahan dan makanan- 
makanan enak, niscaya akan ditinggalkannya yang demikian itu sekarang 
juga. Karena takut dari kepedihan sakit pada masa mendatang. Maka ia 
meninggalkan yang sekarang dan rela (senang) dengan yang nanti. 

Kaun saudagar itu umumnya melayari lautan dan berpayah-payah dalam 
perjalanan sekarang. Karena untuk kesenangan dan keuntungan nanti. 
Kalau ada sepuluh pada keadaan nanti itu lebih baik daripada satu pada 
keadaan sekarang, maka lebih sesuailah kesenangan duniawi dari segi 
masanya kepada masa akhirat. Sesungguhnya sejauh-jauh umur manusia 
itu seratus tahun. Dan tidaklah itu sepersepuluh dari bahagian sepuluh 
dari bahagian sejuta bahagian dari akhirat. Maka seakan-akan ia mening¬ 
galkan satu, untuk diambilnya sejuta. Bahkan untuk diambilnya apa yang 
tiada berkesudahan dan tiada berbatas. 

Kalau dipandangnya dari segi macam, niscaya ia melihat kelazatan dunia¬ 
wi itu keruh, lagi bercampur dengan bermacam-macam kotoran. Dan ke¬ 
lazatan akhirat itu bersih, tiada keruh. 

Jadi, ia salah pada katanya: sekarang itu lebih baik dari nanti. Maka ini 
adalah terperdaya, yang terjadinya oleh penerimaan perkataan umum 
yang terkenal, yang disebut secara mutlak dan dimaksud khusus. Lalu 
orang yang terperdaya itu lupa dari kekhusus-an artinya. 

Sesungguhnya orang yang mengatakan: sekarang itu lebih baik dari nanti , 
yang dimaksudkannya, ialah lebih baik dari nanti, yang seperti itu, walau 
pun tidak ditegaskannya. Dan pada ini, menyusahkan setan kepada per- 
bandingan yang akhir itu. Yaitu: bahwa yakin itu lebih baik dari ragu. 
Dan akhirat (keadaannya) itu ragu. 

Qias ini lebih banyak kerusakannya dari yang pertama. Karena tiap-tiap 
kedua pokoknya itu batil. Karena yakin itu lebih baik dari ragu, apabila 
ada yakin itu seperti ragu. Kalau tidak demikian, maka saudagar pada ke- 
payahannya itu di atas keyakinan dan pada keuntungannya di atas kera- 
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guan. Dan orang yang belajar ilmu fikih pada kesungguhannya itu di atas 
keyakinan dan pada diperolehnya tingfcat ilmu itu di atas keraguan. Pem- 
buru pada bulak-baliknya pada yang diburunya itu di atas keyakinan dan 
pada memperoleh yang diburunya itu di atas keraguan. 

Demikianlah hati-hati dengan memikirkan akibat itu, sepakat dikatakan, 
menjadi sifat (sikap) orang yang berakal. Semua itu meninggalkan yakin 
dengan sebab ragu. Akan tetapi, saudagar itu mengatakan: ’’Jikalau aku 
tidak berniaga, niscaya aku tetap lapar dan besarlah kemelaratanku. Dan 
kalau aku berniaga, niscaya adalah kepayahanku sedikit dan keuntungan- 
ku banyak”. Begitu pula orang sakit, yang meminum obat pahit, yang ti¬ 
ada disukai. Dan dia itu ragu dari sembuhnya dan yakin tentang pahitnya 
obat itu. Akan tetapi, ia mengatakan: melarat pahitnya obat itu sedikit, di 
bandingkan kepada apa, yang aku takutkan dari sakit dan mati. 

Maka seperti demikian juga, orang yang ragu tentang hari kiamat. Maka 
haruslah kepadanya, menurut hukum berhati-hati, bahwa ia berkata: hari- 
hari sabar itu sedikit. Yaitu: kesudahan umur, dibandingkan kepada apa, 
yang dikatakan dari hal akhirat. Maka kalau ada apa yang dikatakan pa- 
danya itu bohong, maka tiada yang luput padaku, sclain kenikmatan pada 
hari-hari hidupku. Dan adalah aku pada ”tidak ada” dari masa azali sam- 
pai sekarang, tiada aku bersenang-senang dengan kenikmatan. Maka aku 
menghitung, bahwa aku tinggal pada ”tidak ada” Dan kalau apa yang di¬ 
katakan itu benar, maka aku kekal dalam neraka untuk selama-lamanya. 
Dan ini tidaklah disanggupi. Dan karena inilah, All r.a. mengatakan ke¬ 
pada sebahagian orang-orang mulhid (yang tidak bertuhan): ’’Jikalau apa 
yang engkau katakan itu benar, maka engkau itu terlepas dan kami pun 
terlepas. Dan jikalau apa yang kami katakan itu benar, maka kami terle¬ 
pas dan engkau binasa”. 

Tidaklah Ali r.a. mengatakan ini, dari keraguannya tentang akhirat, akan 
tetapi, ia berbicara dengan orang mulhid itu menurut kadar akalnya. Dan 
ia menerangkan kepadanya, bahwa jikalau ia tidak yakin, maka dia ter- 
perdaya. 

Adapun pokok yang kedua dari perkataannya, ialah bahwa akhirat itu di- 
ragukan. Maka itu juga salah. Bahkan itu adalah keyakinan pada orang 
mu’min. Dan bagi keyakinannya itu dua alat untuk mengetahuinya: 

Yang pertama: iman dan pembenaran (tash-diq), karena mengikuti nabi- 
nabi dan ulama-ulama. Dan yang demikian juga menghilangkan ke-ter- 
perdaya-annya. Dan itu alat memperoleh keyakinan bagi orang awwam 
dan kebanyakan orang-orang tertentu. Contohnya adalah seperti orang 
sakit yang tidak tahu obat penyakitnya. Dan telah sepakat tabib-tabib dan 
orang-orang yang mempunyai perusahaan obat, sampai kepada yang ter- 
akhir dari mereka, bahwa obatnya itu, ialah: tumbuh-tumbuhan anu. 
Maka tenanglah hati orang sakit itu kepada pembenaran mereka. Dan ia 
tidak menuntut mereka dengan pengesahan yang demikian itu dengan 



dalil-dalil ketabiban. Akan tetapi, ia percaya dengan perkataan tabib-tabib 
dan yang empunya perusahaan obat itu dan ia berbuat dengan yang de¬ 
mikian. Dan jikaiau tinggailah orang yang lalai atau orang yang lemah 
pikiran, yang mendustakan mereka pada yang demikian dan si-sakit itu 
tahu dengan berita orang ramai dan dalil-daiil keadaan, bahwa tabib-tabib 
dan orang yang empunya perusahaan obat itu, lebih banyak bilangannya 
dari orang yang lemah pikiran itu, lebih banyak kelebihannya dan lebih 
tahu dengan ketabiban, bahkan orang yang lemah akal itu tak ada ilmu- 
nya dengan ketabiban, sehingga ia tahu akan kedustaan tabib-tabib itu 
dengan perkataan mereka dan ia tidak yakin akan kedustaan orang lemah 
pikiran itu dengan perkataannya dan ia tidak terperdaya pada ilmunya 
dengan sebab yang demikian. Dan jikaiau ia berpegang pada perkataan 
orang yang lemah pikiran itu dan ia tinggalkan perkataan tabib-tabib, nis- 
caya adalah dia orang yang lemah pikiran, yang terperdaya. 

Maka seperti demikianlah orang yang memperhatikan orang-orang yang 
mengakui akhirat, yang memberitakan akhirat dan yang mengatakan, bah¬ 
wa taqwa itu obat yang bermanfa’at untuk sampai kepada kebahagiaan 
akhirat dan mendapati mereka sebagai makhluk Allah yang terbaik dan 
tertinggi pangkat pada mata-hati, ma’rifah dan akal. Dan mereka itu, 
ialah: para nabi, wali, hukama’ (ahli ilmu hikmah) dan ulama. Dan makh¬ 
luk akan mengikuti mereka atas yang demikian, di atas segala macamnya. 
Dan amat sedikitlah dari mereka perorangan seseorang dari orang-orang 
yang berbuat batil, yang dikerasi oleh nafsu-syahwat atas mereka dan cen- 
derung dirinya kepada bersenang-senang. Maka besarlah urusannya (be- 
ratlah) atas mereka untuk meninggalkan nafsu-syahwat. Dan beratlah ke¬ 
pada mereka mengakui, bahwa mereka termasuk isi neraka. Lalu mereka 
mengingkari akhirat dan mendustakan nabi-nabi. 

Maka sebagaimana perkataan anak kecil dan orang yang lalai, tiada meng- 
hilangkan ketenteraman hati kepada apa yang telah disepakati tabib-tabib 
(dokter-dokter), maka begitu juga perkataan orang dungu ini yang telah 
diperbudak oleh nafsu-syahwat, tiada akan meragukan pada benamya per¬ 
kataan nabi-nabi, wali-wali dan para ulama. Dan sekedar ini dari keiman- 
an, mencukupilah bagi sejumlah makhluk. Yaitu: keyakinan yang meya- 
kinkan, yang sudah pasti menggerakkan kepada amal. Dan terperdaya 
akan hilang dengan yang demikian itu. 

Alat mengetahui yang kedua untuk mengetahui akhirat, ialah: wahyu bagi 
nabi-nabi dan ilham bagi wali-wali. Dan anda jangan menyangka, bahwa 
pengetahuan Nabi s.a.w. tentang urusan akhirat dan urusan Agama itu 
mengikuti (taqlid) kepada fibril a.s. dengan mendengar daripadanya, se¬ 
bagaimana pengetahuan anda itu mengikuti (taqlid) kepada Nabi s.a.w. 
Sehingga adalah pengetahuan anda seperti pengetahuannya. Dan hanya 
Alat mengetahui yang kedua untuk mengetahui akhirat, ialah: wahyu bagi 
nabi-nabi dan ilham bagi wali-wali. Dan anda jangan menyangka, bahwa 
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pengetahuan Nabi s.a.w. tentang urusan akhirat dan urusan Agama itu 
mengikuti (taqlid) kepada Jibril a.s. dengan mendengar daripadanya, se- 
bagaimana pengetahuan anda itu mengikuti (taqlid) kepada Nabi s.a.w. 
Sehingga adalah pengetahuan anda seperti pengetahuannya. Dan hanya 
berbeda yang diikuti saja. Amat jauh dari itu. Karena taqlid itu tidaklah 
dinamakan ma’rifah . Akan tetapi adalah keyakinan (kepercayaan) yang 
benar. Dan para nabi itu yang mempunyai ma’rifah. Dan arti ma’rifah 
mereka, ialah: terbuka bagi mereka hakikat segala sesuatu, sebagaimana 
adanya. Lalu mereka menyaksikannya dengan bashirah bathinah (pengli- 
hatan mata hati bathiniyah), sebagaimana anda menyaksikan segala yang 
terasa dengan pancaindra (al-mahsusat) dengan penglihatan zahiriyah. 
Lalu para nabi itu menceriterakan dari penglihatan penyaksian (musya- 
hadah). Tidak dari pendengaran dan taqlid. Dan yang demikian itu, de¬ 
ngan terbuka bagi mereka hakikat roh. Dan itu adalah perintah Allah 
Ta’ala. 

Tidaklah dimaksudkan dengan suruhan (amar) Allah itu, perintah yang 
menjadi lawan dari larangan . Karena perintah itu perkataan . Dan roh itu 
bukan perkataan. Dan tidak dimaksud dengan amar itu keadaan (asy- 
sya’n), sehingga adalah yang dimaksud, bahwa amar itu sebahagian dari 
makhluk Allah saja. Karena yang demikian itu umum pada seraua makh- 
luk. Akan tetapi alam itu dua: ’alamul-amri (alam amar) dan ’alamul-khal- 
qi (alam makhluk). Wa Wllahi'l-khalqu wa’l-amru (Bagi Allah itu men - 
ciptakan dan menyuruh). 

Segala jisim (tubuh) yang mempunyai bilangan dan takaran itu, adalah 
termasuk alam makhluk (yang dijadikan oleh Allah). Karena makhluk itu 
adalah ibarat dari taqdir pada letakan lisan. Dan setiap yang maujud yang 
bersih dari bilangan dan takaran, maka itu termasuk ’alamu’l-amri. Dan 
uraian yang demikian itu adalah rahasia roh (sirru-rrohi). Dan tidak di- 
perbolehkan menyebutkannya. Karena bagi kebanyakan orang memper- 
oleh melarat dengan mendengamya, seperti rahasia qadar (taqdir) yang 
dilarang menyiarkannya. Maka siapa yang mengenal rahasia roh, maka ia 
telah mengenal dirinya. Dan apabila ia telah mengenal dirinya, maka ia 
telah mengenal Tuhannya. Dan apabila ia telah mengenal dirinya dan Tu- 
hannya, niscaya ia mengenal bahwa itu. urusan ke-Tuhan-an (amrun rab- 
baniyyun) dengan tabiat dan fithrahnya. Dan itu pada alam jasmani ada¬ 
lah using (gharib). Dan terjun kepadanya tidaklah menurut kehendak ta¬ 
biat pada dirinya. Akan tetapi dengan keadaan yang mendatang, yang 
asing dari dirinya. Dan yang mendatang yang asing itu, telah datang ke¬ 
pada Adam a.s. Dan diibaratkan daripadanya itu dengan: maksiat. Yaitu: 
yang menurunkannya dari sorga yang lebih layak baginya, menurut ke¬ 
hendak dirinya. Sorga itu sesungguhnya berdekatan dengan Tuhan Yang 
Mahatinggi. Dan itu adalah urusan ke-Tuhan-an. Dan keinginan berdekat¬ 
an dengan Tuhan Yang Mahatinggi itu baginya adalah tabiat ke-diri-an. 
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Hanya ia dialihkan dari kehendak tabiatnya, oleh hal-hal yang mendatang 
bagi alam gharib dari dirinya. Lalu ia lupa ketika itu akan dirinya dan 
Tuhannya. Dan manakala ia berbuat demikian, maka ia telah menganiaya 
dirinya. Karena dikatakan kepadanya: ’’Janganlah kamu seperti orang- 
orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah melupakan mereka kepada diri 
sendiri. Itulah orang-orang yatfg fasiq” (1). Artiriya: mereka yang keluar 
dari yang dikehendaki oleh thabi’at dan ke-sangkaan berhaknya mereka. 
Dikatakan: ’’telah fasiq buah appel itu dari tangkainya, apabila ia telah 
keluar dari tempat tergantungnya yang fithrah (yang asli) (2). 

Ini adalah isyarat kepada rahasia-rahasia yang tergerak orang-orang ’arifin 
(yang berilmu ma’rifah) untuk menghirup bau keharumannya. Dan meno- 
lak orang-orang yang teledor daripada mendengar kata-katanya. Sesung- 
guhnya bau yang harum itu memberi melarat bagi mereka, sebagaimana 
bau bunga mawar memberi melarat bagi ju’al (kembang tanduk). Dan 
mengalahkan mata mereka yang lemah, sebagaimana matahari mengalah- 
kan mata kelelawar. 

Terbukanya pintu ini dari rahasia hati kepada ’alamul-malakut, dinamai: 
ma’rifah dan wilayah. Dan orang yang mempunyainya, dinamai: wali (dari 
wilayah) dan ’arif (dari ma’rifah). Yaitu: pokok-pokok permulaan maqam 
(tingkat) nabi-nabi. Dan akhir maqam wali-wali itu adalah permulaan 
maqam nabi-nabi. 

Mariiah kita kembali kepada maksud yang dicari ! 

Maka maksud bahwa tipuan setan itu dengan akhirat itu diragukan, dapat- 
lah ditolak. Adakalanya: dengan yakin taqlidiyah (keyakinan oleh taqlid 
yang telah mendarah-daging). Dan adakalanya dengan bashirah (mata 
hati) dan musyahadah, dari segi batiniyah. Dan orang-orang mu’min (yang 
beriman) dengan lisan dan aqidah mereka, apabila menyia-nyiakan perin- 
tah Allah Ta’ala, berhijrah (meninggalkan) amal shalih dan memakai (se- 
lalu mengerjakan) perbuatan nafsu-syahwat dan perbuatan maksiat, maka 
mereka itu bersekutu dengan orang-orang kafir pada ke-terperdayaan ini. 
Karena mereka mengutamakan hidup duniawi dari akhirat. 

Benar, urusan mereka itu lebih ringan, karena pokok iman itu memelihara 
mereka dari siksaan abadi. Mereka akan dikeluarkan dari neraka, walau 
pun sesudah suatu ketika kemudian. Akan tetapi mereka juga termasuk 
orang-orang yang terperdaya. Mereka sesungguhnya mengaku bahwa akhi¬ 
rat itu lebih baik dari dunia. Akan tetapi mereka cenderung kepada dunia 


(1) Perkataan ini, sesuai dengan finnan Allah Ta’ala pada ayat 19 dari Surat Al-Hasyr. 

(2) Maksud dari kata-kata: telah fasiq buah appel itu dari tangkainya, apabila ia telah 
keluar dari tempat tergantungnya yang firhrah (yang asli), artinya: tidak pada tempat 
aslinya lagi. Ini adalah dalam memberi pengertian kata-kata ’’fasiq” men unit bahaaa. 
Artinya: pengertian ash dari kata-kata itn (Peny ). 
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dan mengutamakanny a. Dan semata-mata iman itu tidak memadai bagi 
memperoleh kemenangan. Allah Ta’ala berfirman: 
i x 

-<_^joaV. 1 ‘ 

(Wa innii la-ghaffaa-run li man taaba wa-aamana wa-’amila shaalihan 
tsum-mah-tadaa). 

Artinya: ”Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun kepada siapa yang 
kembali kepadaKU, beriman dan mengerjakan perbuatan baik, kemudian 
itu ia mengikuti jalan yang benar”. S. Thaha, ayat 82. 

Allah Ta’ala berfirman: 
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(Inna rahmatal-laahi qarii-bun minal-muhsi-niina). 

Artinya: ’’Sesungguhnya rahmat Allah itu dekat kepada orang-orang yang 
berbuat kebaikan (kepada orang lain)”. S. Al-A’raf, ayat 56. 

Kemudian, Nabi s.a.w. bersabda: 



O / 


(Al-ihsaanu an ta’buda’llaaha ka-annaka taraahu). 

Artinya: ’’Ihsan (berbuat kebaikan) itu ialah: engkau menyembah Allah 
(beribadah kepada Allah), seakan-akan engkau melihatNYA” (1). 

Allah Ta’ala berfirman: 
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(Wal-’ashri innal insaana lafii khus-rin, iUal-Iadziina aamanuu wa-’ami- 
lush-shaali-haati wa tawaa-shau bil-haqqi wa tawaa-shau bish-shabri). 
Artinya: ’’Demi waktu. Sesungguhnya manusia itu dalam kerugian. Selain 
dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan perbuatan baik dan me- 
wasiatkan (memesankan) satu sama lain dengan kebenaran dan mewasiat- 
kan satu sama lain supaya berhati teguh (bersabar)”. S. Al-’Ashr, ayat 
1 — 2 — 3. 


(1) Hadits ini dirawikan oleh At-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar. 



Janji memperoleh pengampunan pada semua yang tersebut dalam Kitab 
Allah itu tergantung dengan iman dan bersama amal shalih. Tidak dengan 
iman sendirian saja. 

Maka mereka juga terperdaya. Aku maksudkan: mereka yang merasa 
tenang kepada dunia, yang gembira dengan dunia, berlebih-lebihan de¬ 
ngan kenikmatan dunia, mencintai dunia, tidak suka kepada mati, karena 
takut hilangnya kelazatan dunia. Bukan tidak suka kepada mati, karena 
takut apa yang terjadi sesudah mati. 

Inilah contoh keterperdayaan dengan dunia dari orang-orang kafir dan 
orang-orang mu’min sekalian. Dan marilah kami sebutkan terperdaya 
dengan mempergunakan nama Allah, dua contoh dari terperdayanya 
orang-orang kafir dan orang-orang maksiat. 

Adapun terperdayanya orang-orang kafir dengan mempergunakan nama 
Allah itu, maka contohnya, ialah kata setengah mereka pada dirinya dan 
dengan lidah mereka, bahwa jikalau Allah mempunyai tempat kembali, 
maka kami lebih berhak, dengan tempat kembali itu dari orang lain. Kami 
lebih sempuma mempunyai keberuntungan padanya dan lebih berbahagia 
keadaan kami, sebagaimana dikhabarkan oleh Allah Ta’ala tentang per- 
kataan dua orang laki-laki yang bertukar pikiran, ketika ia mengatakan: 
”Dan aku tidak mengira, bahwa sa’at (kiamat) itu akan datang dan kalau 
kiranya aku dikembalikan kepada Tuhanku, tentu aku akan mendapat 
tempat kembali yang lebih baik dari ini” (1). 

Kesimpulan urusan kedua laki-laki tersebut, sebagaimana dinukilkan da¬ 
lam tafsir, bahwa yang kafir dari keduanya ^itu membangun sebuah istana 
dengan biaya seribu dinar emas. Dan membeli sebuah kebun dengan har- 
ga seribu dinar emas dan pelayan-pelayan dengan seribu dinar emas. Dan 
ia kawin seorang wanita dengan biaya seribu dinar emas. 

Pada yang demikian itu semua, ia dinasehati oleh yang beriman dengan 
mengatakan: ”Engkau membeli istana yang akan binasa dan akan roboh. 
Mengapa engkau tidak membeli istana dalam sorga, yang tiada akan binasa? 
Engkau membeli kebun yang akan roboh dan binasa. Mengapa engkau ti¬ 
dak membeli kebun dalam sorga, yang tiada akan binasa dan pelayan-pe¬ 
layan yang tiada akan binasa dan tiada akan mati? Dan isteri dari bidadari 
yang tiada akan mati?”. 

Pada semua yang demikian itu, ditolak oleh yang kafir dan mengatakan: 
’’Tiada di sana suatu pun. Dan apa yang dikatakan dari yang demikian 
itu, adalah bohong. Dan kalau ada, maka akan ada bagiku dalam sorga 
lebih baik dari ini”. 

Begitu pula, disifatkan oleh Allah Ta’ala perkataan Al-’Ash bin Wail, ka- 


(1) Apa yang tersebut ini, sesuai dengan yang tersebut dalam Al-Qur-an, S. Al-Kahf, ayat 
26 . 



rena ia mengatakan: ’’Sesungguhnya aku, benar-benar akan diberi keka- 
yaan dan anak-anak” (1). 

Maka Allah Ta’ala berfirman, menolak perkataannya: ’’Adakah ia menge- 
tahui perkara yang tersembunyi ataudiatelah mengadakan perjanjian de- 
ngan Tuhan Yang Mahapemurah? Tidaklah begitu!” (2). 

Diriwayatkan dari Khabbab bin Al-Aratt, yang mengatakan: ”Aku mem- 
punyai pada AI-’Ash bin Wail hutang. Lalu aku datang kepadanya, me- 
minta supaya hutang itu dibayar. Ia tidak mau membayar kepunyaanku 
itu. Lalu aku mengatakan: ”Aku akan mengambilnya di akhirat”. 

Lalu ia menjawab kepadaku: ’’Apabila engkau jadi ke akhirat, maka aku 
mempunyai di Sana harta dan anak, yang akan aku bayar kepada engkau 
daripadanya”. 

Maka Allah Ta’ala menurunkan firmanNYA: 
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(A fa-ra-aital-ladzii kafara bi-aayaa-tinaa wa qaala la-uutayan-na maa-lan 
wa waladan). 

Artinya: ’’Sudahkah engkau lihat orang yang tidak mempercayai keterang- 
an-keterangan Kami? Katanya: Sesungguhnya aku, benar-benar akan di¬ 
beri kekayaan dan anak-anak”. S.Maryam, ayat 77. 

Dan Allah Ta’ala berfirman: 
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(Wa la-in adzaq-naahu rahmatan min-naa min ba’-di dlar-raa-a massat-hu, 
la-yaquu-lanna haadzaa lii wa maa adhum-nus-saa-’ata qaa-imatan wa la-in 
ruji’-tu ilaa rabbii, inna Iii-indahu lal-husnaa). 

Artinya: ”Dan jika Kami berikan kepadanya kumia Kami, sesudah ke- 
sengsaraan datang menimpa mereka, sudah tentu dia akan berkata: ”Ini 
sudah semestinya buat aku dan aku tiada menduga sa’at itu akan datang. 
Dan jika aku dikembalikan kepada Tuhanku, sesungguhnya aku akan 
memperoleh kebaikan (yang banyak) di sisi Tuhan”. S. Ha Mim As-Saja- 
dah, ayat 50. 

Ini semuanya tennasuk sebahagian terperdaya dengan mempergunakan 


(1) Yang tersebut ini sesuai dengan yang tersebut dalam AJ-Qur-an S. Maryam, ayat 27. 

(2) Yang tersebut ini sesuai dengan ayat 78 pada S, Maryam. 



nama Allah. 

Sebabnya ialah suatu qias (perbandingan) dari perbandingan-perbandingan 
yang dibuat Iblis. Kita beriindung dengan Allah daripadanya! 

Yang demikian itu, ialah: bahwa mereka memandang, sekali kepada nik- 
mat-nikmat Allah kepada mereka di dunia. Lalu mereka qiaskan (mem* 
bandingkan) nikmat itu akan nikmat akhirat. Mereka memandang pada 
kali yang lain kepada pengunduran azab siksaan dari mereka. Lalu mere¬ 
ka qiaskan kepada yang demikian itu akan azab akhirat, sebagaimana 
Allah Ta’ala berfirman: 



(Wa yaquu-luuna fii-anbu-sihim lau laa yu-’adz-dzi-bunal-laahu bimaa 
naquulu). 

Artinya: ’’Mereka mengatakan dalam hati mereka: ’’Mengapa Allah tidak 
menyiksa kita karena perkatadn kita itu?” S. Al-Mujadalah, ayat 8. 
Maka Allah Ta’ala berfirman, sebagai jawaban atas perkataan mereka: 



(Hasbu-hum jahan-namu yash-lau nahaafa bi’sal-mashiiru). 

Artinya: ’’Cukuplah untuk mereka neraka jahannam, mereka masuk ke 
situ dan itulah tempat yang amat buruk!”. S. Al-Mujadalah, ayat 8. 
Pada lain kali, mereka memandang kepada orang-orang mu’min. Dan 
orang-orang mu’min itu orang-orang miskin, kusut-musut rambutnya, Iagi 
badannya berdebu. Lalu mereka melecehkan orang-orang mu’min itu dan 
menghinakannya. Mereka mengatakan: ’’Adakah mereka yang dikumia- 
kan oleh Allah di antara kami?” (1). 

Dan mereka mengatakan; ’’Kalau sekiranya itu suatu hal yang baik, sudah 
tentu mereka tiada akan lebih dahulu menerimanya dari kami” (2). 
Teratumya qias yang disusun oleh setan dalam hati mereka, ialah: mereka 
itu mengatakan: ’’Sesungguhnya Allah Ta’ala telah berbuat baik kepada 
kita dengan memberikan nikmat dunia. Dan tiap-tiap yang, berbuat baik 
itu maka ia dicintai. Dan tiap-tiap yang dicintai, maka ia akan berbuat 
baik pula pada masa mendatang, sebagaimana kata penyair: 
Sesungguhnya Allah Ta’ala, 
telah berbuat baik pada masa yang lalu. 

Maka begitu pula, 

Ia akan berbuat baik pada masa yang sisa itu. 


(1) Apa yang dikatakan itu, terdapat dalam Al-Qur-an. S. Al-An’am, ayat 53. 

(2) Apa yang dikatakan itu, terdapat dalam Al-Qur-an, S. Al-Ahqaf, ayat 11. 
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Ia qiaskan masa yang akan datang kepada masa yang lalu, dengan peran- 
taraan kiramah (pemuliaan) dan kecintaan. Karena ia mengatakan: ”Ji- 
kalau tidaklah aku ini mulia di sisi Allah dan dicintai, niscaya Allah tidak 
berbuat baik kepadaku”. Tertipunya itu adalah lantaran persangkaannya, 
bahwa tiap-tiap yang berbuat baik itu dicintai. Tidak ! Akan tetapi lantar¬ 
an persangkaannya, bahwa kenikmatan Allah kepadanya di dunia itu ada¬ 
lah ihsan (berbuat baik). Maka ia telah terperdaya dengan memperguna- 
kan nama Allah. Karena ia menyangka, bahwa dia orang mulia di sisi- 
NYA, dengan dalil yang tidak menunjukkan kepada kiramah. Akan tetapi 
pada orang-orang yang mempunyai bashirah (mata hati) itu menunjukkan 
kepada penghinaan. 

Contohnya, bahwa seorang laki-laki mempunyai dua orang hamba sahaya 
yang masih kecil. Yang seorang dimarahinya dan yang seorang lagi dika- 
sihinya. Yang dikasihinya, dilarangnya bermain-main. Diharuskannya se- 
lalu di sekolah (tempat belajar) dan dikurungnya di situ, untuk diajarinya 
adab kesopanan. Dilarangnya memakan buah-buahan dan makanan-ma- 
kanan lazat yang mendatangkan melarat kepadanya. Dan disuruhnya mi- 
num obat-obat yang bermanfa’at baginya. 

Dan hamba sahaya yang dimarahinya, disia-siakannya, supaya ia hidup 
menurut kemauannya. Lalu hamba sahaya itu bermain-main. Tidak masuk 
sekolah dan memakan tiap-tiap yang disukainya. Lalu hamba sahaya yang 
disia-siakan ini, menyangka bahwa dia pada tuannya, adalah orang yang 
dikasihi, yang dimuliakan. Karena tuannya memungkinkannya berbuat 
menurut nafsu-syahwat dan yang lazat-lazat baginya. Dan menolongnya 
kepada semua maksudnya. Maka tuannya tidak melarang dan tidak men- 
cegahnya, 

Itu adalah terperdaya semata-mata! 

Begitulah kenikmatan dunia dan kelazatannya! Dan itu membinasakan 
dan menjauhkan daripada Allah. ’’Sesungguhnya Allah menjaga hamba- 
NYA dari dunia dan IA mencintai hambaNYA itu, sebagaimana seseo- 
rang daripada kamu menjaga orang sakitnya dari makanan dan minuman 
dan ia mencintai orang sakitnya itu” (1). 

Begitulah yang datang pada hadits daripada Penghulu manusia! 
Orang-orang yang mempunyai mata-hati, apabila dunia datang menghadap 
kepadanya, maka mereka bergundah had dan mengatakan: ”Dosa yang 
segeralah siksaannya”. 

Mereka melihat yang demikian itu tanda kutukan dan disia-siakan. 

Dan apabila datang menghadap kepadanya kemiskinan, maka mereka me¬ 
ngatakan: ’’Selamat datang syiar orang-orang shalih!”. 

Orang yang terperdaya, apabila datang menghadap kepadanya dunia, 


(1) Hadits ini dirawikan oleh At-Tirmidzi dan Al*Hakim dari Qatadah bin An-Nu’man. 
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maka ia menyangka, bahwa dunia itu suatu kiramah daripada Allah. Dan 
apabila dunia itu berpaling daripadanya (meninggalkannya), maka ia me¬ 
nyangka bahwa itu suatu penghinaan,sebagaimanadikhabarkanolehAllah 
Ta’ala dari yang demikian, dengan finnanNYA: 


* — . >!>■<• /, * S / 

. (v-v-\ 0 \Sy w' 


(Fa-ammal-insaanu idzaa mab-talaa-ku rabbuhu fa-akramahu wa na’-’ama- 
ku fa yaquulu: rabbii akramani wa am-maa idzaa mab-talaahu fa qadara- 
’alaihi riz-qahu fa yaquulu, rabbii-ahaanani). 

Artinya: ’’Adapun manusia itu apabila diuji oleh Tuhannya, diberiNYA 
kemuiiaan dan kesenangan hidup, dia mengatakan: ’’Tuhanku memulia- 
kan aku”. Tetapi apabila Tuhan mengujinya dan dibatasi oleh Tuhan re- 
zekinya, dia mengatakan: ’’Tuhanku menghinakan aku”. S. Al-Fajr, ayat 
15 - 16. 

Maka Allah Ta’ala menjawab dari yang demikian: ” K a 11 a a arti¬ 
nya: tidaklah seperti yang dikatakannya itu!” (1). 

Sesungguhnya itu adalah percobaan. Kita beriindung dengan Allah dari 
jahatnya percobaan. Dan kita bermohon pada Allah akan ketetapan hati 
kita. Kiranya Allah menerangkan kepada kita, bahwa yang demikian itu 
terperdaya (tertipu). 

Al-Hasan Al-Bashari r.a. berkata: ’’Allah Ta’ala mendustakan kedua 
orang tersebut, dengan firmanNYA: ’’Kalla a!”. Ia berfirman: ’’Tidak¬ 
lah ini dengan pemuliaanKU dan tidak pula ini dengan penghinaanKU. 
Tetapi orang mulia itu, ialah orang yang AKU muliakan dengan mentha- 
’ati AKU. Kaya dia atau miskin. Dan orang yang hina, ialah orang yang 
AKU hinakan dengan berbuat maksiat kepadaKU. Kaya dia atau miskin. 
Keterperdayaan ini, obatnya, ialah: mengetahui dalil-dalil kiramah (pemu- 
liaan) dan penghinaan. Adakalanya dengan bashirah (mata hati) atau de¬ 
ngan taqlid. 

Adapun bashirah, maka dengan mengetahui segi berpalingnya hati kepada 
nafsu-syahwat duniawi, yang menjauhkan daripada Allah. Dan mengeta¬ 
hui segi menjauhkan dari nafsu-syahwat duniawi, dengan ber -taqarrub 
(mendekatkan diri) kepada Allah. Dan yang demikian itu dapat diketahui 
dengan ilham, pada tingkat-tingkat orang-orang ’arifin dan wali-wali. Pe- 
nguraiannya ini termasuk sebahagian dari jumlah ilmu mukasyafah. Dan 


(1) ”Kalla a” itu, adalah sambimgan dari ayat di atas, termasuk ayat 17. 
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tidak layak dengan ilmu mu’amalah. 

Adapun raengetahuinya -dengan jalan taqlid dan membenarkan, maka ya- 
itu: bahwa beriman dengan Kitab Allah Ta’ala dan membenarkan Rasul- 
NYA. Allah Ta’ala berfirman: 



(A yahsabuu-na anna maa numid-duhum bihii rain maalin wa bamina, 
nusaa-ri-u lahum fil-khai-raati bal laa yasy-uruuna). 

Artinya: ’’Adakah mereka mengira, bahwa Kami memberikan kepada 
mereka kekayaan dan anak-anak? Kami berarti hendak menyegerakan 
mereka memberi kebaikan? Tidak! Mereka tidak mengerti”. S. Al-Mu’mi- 
nun, ayat 55 - 56. 

Allah Ta’ala berfirman: 



(Sa nud-riju-hum min hai-tsu laa ya’-la-muu-na). 

Artinya: ”Akan Kami tarik (ke arah kebinasaan) dari tempat yang,, tidak 
mereka ketahui”. S. Al-A’raf, ayat 182. 

Allah Ta’ala berfirman: 




«s < v < V 








(Fatah-naa-’alaihim abwaa-ba kulli syai-in hattaa idzaa farihuu bimaa uu- 
tuu-a khadz-naa-hum bagh-tatan fa-idzaa hum mub-lisuu-na). 

Artinya: ’’Kami bukakan kepada mereka pintu segala sesuatu. Sehingga 
apabila mereka gembira dengan apa yang diberikan kepada mereka, lalu 
Kami dengan sekonyong-konyong mendatangkan siksa kepada mereka. 
Ketika itu mereka menjadi putus harapan”. S. Ai-An’am, ayat 44. 

Dan pada penafsiran firman Allah Ta’ala: ’’Sanudrijuhum min haitsu laa 
ya’-la-muuna” di atas tadi, ayat 182. S. Al-A’raf - bahwa mereka setiap 
kali mengerjakan suatu dosa, niscaya kami datangkan kepada mereka nik- 
mat, supaya bertambah terperdayanya. Allah Ta’ala berfirman: 

Xc) 'JZ 


tS/- o* s' 
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(Innamaa numlii lahum-li-yaz-daa-duu-its-man). 

Artinya: ”Tetapi, hanyalah Kami beri tangguh mereka supaya bertambah 
dosanya”. A. Ali ’Imran, ayat 178. 

Allah Ta’ala berfirman: 

+ ^ v > £%\-?> # t A . < <y 

. *>>' ■ 


(Wa laa tahsaban-nal-laaha ghaafilan-’ammaa ya’-maludh-dhaa-limuuna, 
in-namaa yuakh-khiruhum li-yau-min tash-khashu fiihil-abshaa-ruj. 
Artinya:. ”Dan janganlah kamu menganggap bahwa Allah tidak memper- 
dulikan perbuatan orang-orang yang aniaya itu. Hanyalah Allah memberi 
tangguh kepada mereka sampai hari, dimana ketika itu pemandangan ter- 
buka”. S. Ibrahim, ayat 42. 

Dan yang lain dari itu, yang tersebut dalam Kitab Allah Ta’ala dan sun- 
nah RasulNYA. Siapa yang beriman kepada yang tersebut tadi, niscaya ia 
terlepas dari keterperdayaan itu. Sesungguhnya sumber keterperdayaan 
ini, ialah: bodoh tentang Allah dan sifat-sifatNYA. Siapa yang mengenal 
Allah, niscaya ia tidak merasa aman daripada rencanaNYA. Dan ia tidak 
terperdaya dengan contoh-contoh khayalan yang merusakkan. Ia akan 
memperhatikan kepada Fir’im, Hamman dan Kanin dan kepada raja-raja 
di bumi ini dan apa yang telah berlaku bagi mereka. Bagaimana Allah 
telah berbuat baik kepada mereka pada mulanya. Kemudian, Allah meng- 
hancurkan mereka dengan serta-merta. Lantas Allah Ta’ala berfirman: 






(Hal tuhis-su minhum min-ahadin-au tasma-’u lahum rik-zan). 

Artinya: ’’Adakah engkau lihat agak seorang di antara mereka atau apa- 
kah engkau dengar rintihannya (keluhannya)?”. S. Maryam, ayat 98. 
Allah Ta’ala memperingatkan mereka daripada rencanaNYA dan tarikan 
ke arah kebinasaan. Lantas Allah Ta’ala berfirman: 


/ 




^ •*, 



> 
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(Fa-laa ya’-manu makral-laahi, iUal-qaumul-’khaasi-rmina). 

Artinya: ’’Tiada yang merasa aman dari rencana Allah, kecuali orang- 
orang yang merugi”. S. Al-A’raf, ayat 99. 

Allah Ta’ala berfirman: 
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(Wa makaruu makran wa ma-kamaa makran wa hum laa yasy-’uruuna). 
Artinya: ”Dan mereka pun merencanakan makar dengan sungguh-sung- 
guh dan Kami merencanakan makar (pula), sedang mereka tidak menya- 
dari”. S. An-Naml, ayat 50. 

Allah ’Azza wa Jalla berfirman: 



(Wa makaruu wa makaral-laahu wal-laahu khairul-maakiriina). 

Artinya: ’’Orang-orang kafir itu membuat rencana, Allah membalas ren- 
cana mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas rencana”. S. Ali ’Im¬ 
ran, ayat 54. 

Allah Ta’ala berfirman: 



(Inna-hum yakiiduu-na kaidan wa-akii-du kaidan, fa mahhi-lil-kaafiriina- 
am-hilhum ru-waidan). 

Artinya: ’’Sesungguhnya orang-orang kafir itu merencanakan tipu daya 
yang jahat dengan sebenar-benaraya. Dan Akupun membuat rencana 
(pula) dengan sebenar-benamya. Karena itu, beri tangguhlah orang-orang 
kafir itu, yaitu: beri tangguhlah mereka itu barang sebentar”. S. Ath- 
Thariq, ayat 15 - 16 - 17. 

Sebagaimana tiada boleh bagi hamba yang lengah, mengambil dalil dec 
ngan kelengahan tuannya kepadanya dan memungkinkannya bersenang- 
senang dengan kenikmatan, di atas kasihan tuannya. Akan tetapi sayogia- 
lah ia menjaga diri, bahwa ada yang demikian itu suatu rencana makar 
daripadanya dan suatu tipu daya. Sedang tuannya itu tidak menjaganya 
dari perbuatan makar dirinya. Maka dengan mencintai yang demikian 
pada hak Allah Ta’ala, serta penjagaannya, akan tertariknya ke arah ke- 
binasaan (istidraj) itu lebih utama. 

Jadi, barangsiapa merasa aman dari rencana Allah, maka dia itu orang 
yang terperdaya (tertipu). Dan sumber keterperdayaan ini, ialah: bahwa ia 
mengambil dalil dengan kenikmatan duniawi, bahwa dia itu orang mulia 
pada sisi Yang Memberi nikmat tersebut. Dan mungkin bahwa yang de¬ 
mikian itu dalil kehinaan. Akan tetapi, kemungkinan yang demikian, tiada 
sesuai dengan hawa-nafsu. Maka setan dengan perantaraan hawa-nafsu 
itu, mencenderungkan hati orang tersebut kepada apa yang bersesuaian 
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dengan yang demikian. Yaitu: pembenaran dengan dalilnya kepada kira- 
mah. 

Dan inilah batasnya terperdaya itu! 

Contoh kedua: terperdayanya orang-orang berbuat maksiat dari orang- 
orang mu’min, dengan kata mereka, bahwa Allah itu Maha Pemurah dan 
kami mengharap akan kema’afanNYA. Bertawakkalnya mereka kepada 
yang demikian, Kelengahan mereka akan amal dan pembagusan yang de¬ 
mikian, dengan menamakan: angan-angan dan terperdayanya mereka itu 
harapan. Kesangkaan mereka, bahwa harapan itu maqam terpuji pada 
Agama. Bahwa nikmat Allah itu luas, rahmatNYA melengkapi dan kemu- 
rahanNYA meratai. Di manakah kemaksiatan hamba itu dalam lautan 


rahmatNYA? Dan kita ini orang-orang yang bertauhid dan beriman. 
Maka kita mengharap kepadaNYA dengan jalan (wasilah) iman. 
Kadang-kadang sandaran harapan mereka itu, ialah: berpegang teguh de¬ 
ngan ke-shaleh-an nenek moyangnya dan ketinggian martabat mereka. 
Seperti terperdayanya keturunan Ali r.a. (Al-’AIawiyah) dengan keturun- 
an mereka. Dan penyalahan dengan perjalanan hidup nenek moyang me¬ 
reka tentang takut, taqwa dan wara’. Mereka menyangka, bahwa mereka 
yang termulia pada sisi Allah dari nenek-moyang mereka. Karena nenek- 
moyang mereka serta kesangatan wara’ dan taqwa, adalah orang-orang 
yang takut. Dan mereka itu sendiri serta bersangatan fasiq dan zalim itu 
merasa aman (tidak ada perasaan takut). 

Yang demikian itu adalah sangat terperdaya (tertipu) dengan mempergu- 
nakan nama Allah Ta’ala. Maka qiasan setan kepada Al-’Alawiyah, ialah, 
bahwa siapa yang mencintai insan, niscaya mencintai akan anak-anaknya. 
Dan bahwa Allah mencintai nenek-moyang kamu. Maka LA mencintai 
kamu. Maka kamu tidak memerlukan kepada tha’at. Dan orangyang ter¬ 
perdaya itu lupa, bahwa nabi Nuh a.s. menghendaki anaknya menyertai- 
nya dalam kapal. Lantas anak itu tidak mau, lalu ia termasuk orang yang 
yang tenggelam. Nabi Nuh a.s. itu berdoa: ’’Wahai Tuhanku! Sesungguh- 
nya anakku termasuk keluargaku’^1). 

Maka Allah Ta’ala berfirman: 




S' S oJS 


£>S^0 " \ l 


(Yaa nuuhu, innahu laisa min-ahlika, innahu ghairu shaalihin). 

Artinya: ”Hai Nuh! Sesungguhnya dia bukan keluarga engkau. Sesung- 
guhnya dia (melakukan) pekerjaan yang tidak baik”. S. Hud, ayat 46. 
Nabi Ibrahim a.s. memohonkan ampunan dari Tuhan bagi ayahnya. Te- 
tapi tidak bermanfaat. Nabi kita Muhammad s.a.w., kiranya rahmat Allah 


(1) Sesuai dengan yang tersebut pada ayat 45, S. Hud. 
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padanya dan kepada tiap-tiap hambaNYA yang pilihan, memohonkan izin 
pada Tuhannya, untuk menziarahi kuburan ibunya. Dan meminta ampun- 
an baginya. Lalu beliau diizinkan oleh Allah berziarah dan tidak diizinkan 
pada memohonkan ampunan. Maka beliau duduk menangis di samping 
kuburan ibunya, lantaran cintanya kepadanya, disebabkan kedekatan (al- 
qa-rabah). Sehingga membawa kepada tangisnya orang-orang di sekeli- 
ling” (1). 

Ini juga teiperdaya dengan jalan Allah Ta’ala. Dan pahamilah ini? Karena 
Allah Ta’ala menyukai orang yang tha’at dan memarahi orang yang mak- 
siat. Maka sebagaimana IA tidak memarahi bapak yang tha’at, dengan 
marahNYA kepada anak yang maksiat, maka begitu pula IA tidak men- 
cintai anak yang maksiat, dengan kecintaanNYA kepada bapak yang 
tha’at. Dan jikalau adalah kecintaan itu mengalir dari bapak kepada anak, 
niscaya mendekati juga kemarahan itu mengalir. Akan tetapi, yang benar, 
ialah: bahwa seorang pemikul beban, tiada dapat memikul beban orang 
lain (2). 

Dan siapa yang menyangka, bahwa ia terlepas dengan taqwa bapaknya, 
adalah seperti orang yang menyangka, bahwa ia kenyang dengan bapak¬ 
nya makan. Dan hilang haus dengan ibunya minum. Ia menjadi orang ber- 
ilmu (orang alim) dengan bapaknya belajar. Dan sampai ke Ka’bah dan 
melihatnya, dengan bapaknya pergi ke sana. 

Maka taqwa itu fardlu ’ain (wajib atas tiap-tiap pribadi). Maka tidak diberi 
balasan kepada bapak akan sesuatu dari amal anaknya. Dan demikian 
pula sebaliknya. Dan pada sisi Allah itu balasan taqwa. -”Di hari seorang 
manusia lari dari saudaranya. Dan dari ibunya dan bapanya” (3). Selain 
dengan jalan syafa’at, bagi orang yang tidak bersangatan kemarahan Allah 
kepadanya. Maka diizinkan oleh Allah kesyafa’atan baginya, sebagaimana 
telah disebutkan dahulu pada Kitab Tekabur Dan ’Ujub. 

Jikalau anda bertanya, dimana salahnya tentang perkataan orang-orang 
maksiat dan orang-orang zalim: bahwa Allah itu Maha Pemurah dan kami 
mengharapkan rahmatNYA dan keampunanNYA . Dan IA telah berfir-, 
man: ”Aku adalah pada kesangkaan hambaKU dengan AKU. Maka hen- 
daklah ia menyangka kepadaKU dengan yang baik!”. Maka tidaklah ini, 
melainkan perkataan yang benar, yang diterima zahiriyahnya dalam hati. 
Maka ketahuilah kiranya, bahwa setan itu tidak memperdayakan manusia, 
selain dengan perkataan yang zahiriyahnya diterima, yang tertolak batini- 
yahnya. Dan jikalau tidaklah bagus zahiriyahnya, niscaya tidaklah tertipu 
hati dengan dia. Akan tetapi Nabi s.a.w. menyingkapkan dari yang demi¬ 
kian. 

(1) Hadits ini dirawikan Muslim dari Abi Hurairah. 

(2) Sesuai dengan finnan Allah, pada ayat 38, S. An-Najm. 

(3) Sesuai dengan finnan Allah, pada ayat 34 - 35, S. ’Abasa. 



Lalu beliau bersabda: 





(AJ-Kayyisu man daana nafsahu wa-’amilalimaaba-’dal-mauti, wal-ahma« 
qu man at-ba’a nafsahuu hawaahaa wa tamannaa-’ala’llaah). 

Artinya: ’’Orang pintar, ialah siapa yang mengagamakan dirinya dan ber- 
amal untuk sesudah mati. Dan orang bodoh, ialah siapa yang mengikut- 
kan dirinya kepada hawa nafsunya dan ber-angan-angan kepada Allah” 

fl). 

Inilah angan-angan kepada Allah Ta’ala, yang dirobah namanya oleh se- 
tan. Lalu dinamainya harapan. Sehingga tertipulah orang-orang bodoh. 
Allah Ta’ala telah menguraikan harapan itu. Ia berfirman: 

' / ^ ✓ 
(Innal-ladziina-aamanuu wal-ladziina haajaruu wa jaahaduu fii sabiilil- 
laahi-ulaa-ika yarjuuna rahmatal-laahi). 

Artinya: ’’Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan orang-orang yang 
berpindah dari negerinya dan bekerja keras di jalan Allah, mereka itu 
mengharapkan rahmat Allah”. S. Al-Baqarah, ayat 218. 

Ya’ni: harapan bagi mereka itu lebih layak. Dan pahamilah ini, karena 
Allah Ta’ala menyebutkan, bahwa pahala akhirat itu upah dan balasan 
kepada amal. Allah Ta’ala berfirman: 








(Jazaa-an bi-maa kaanuu ya’-maluuna). 

Artinya: ’’Sebagai pembalasan apa yang telah mereka kerjakan”. S, As- 
Sajadah, ayat 17. 

Allah Ta’ala berfirman: 



* ♦ 

(Wa-innamaa tuwaf-fauna ujuurakum yaumal-qiya mati). 

Artinya: ”Dan bahwa pahalamu akan dicukupkan di hari kiamat”. S. ali 


(1) Hadits ini dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Syaddad bin Ana. 
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’Imran, ayat 185. 

Adakah anda melihat, bahwa orang yang disewakan tenaganya untuk 
mempcrbaiki bej ana (tempat air) dan disyaratkan baginya memperoleh 
upah atas pekerjaannya? Dan yang membuat syarat (yang menyuruh) itu 
seorang pemurah yang menepati janjinya, manakala ia telah berjanji. Dia 
tidak akan menyalahi janji. Bahkan ia akan menambah. Lalu datanglah 
orang yang disuruh mengerjakan itu. Ia memecahkan bejana-bejana itu. 
Dan merusakkan semuanya. Kemudian ia duduk, menunggu upah dan 
mendakwakan, bahwa orang yang menyuruhnya itu, orang pemurah. Ada¬ 
kah orang-orang yang berakai berpendapat, bahwa orang yang disuruh itu, 
dalam menunggu upah itu, sebagai orang yang berangan angan, yang ter- 
perdaya atau sebagai orang yang merigharap? 

Ini adalah karena bodoh, akan perbedaan antara harap dan terperdaya. 
Dikatakan kepada Al-Hasan Al-Bashari r.a., bahwa ada suatu kaum yang 
mengatakan: ’’Kami mengharap kepada Allah”, sedang mereka itu me- 
nyia-nyiakan amal. Lalu Al-Hasan Al-Bashari r.a. menjawab: ”Amat 
jauh-amat jauh yang demikian! Itu adalah angan-angan mereka, yang 
mereka kuatkan padanya. Barangsiapa mengharapkan sesuatu, niscaya di- 
carinya. Dan barangsiapa takut kepada sesuatu, niscaya ia lari daripada- 
nya”. 

Muslim bin Yassar Al-Bashari (wafat di sekitar tahun 100 H.) mengata¬ 
kan: ”Aku telah sujud (dalam shalat), sehingga tanggal dua gigi depan- 
ku”. 

Lalu seorang lalri-laki mengatakan kepadanya: ’’Kami sesungguhnya 
mengharap kepada Allah”. 

Muslim bin Yassar lalu menjawab: ”Amat jauh-amat jauh yang demikian! 
Barangsiapa mengharap sesuatu, niscaya dicarinya. Dan barangsiapa takut 
kepada sesuatu, niscaya ia lari daripadanya”. 

Sebagaimana orang yang mengharap di dunia ini mendapat anak dan dia 
tidak kawin, atau dia kawin, tetapi ia tidak bersetubuh dengan isterinya, 
atau ia bersetubuh dan ia tidak inzal (tidak keluar air maninya), maka 
orang ini adalah orang yang lemah akal. 

Maka begitu pula orang yang mengharap rahmat Allah dan ia tidak ber- 
iman. Atau ia beriman dan tidak mengerjakan amal shalih. Atau ia ker- 
jakan dan tidak meninggalkan perbuatah maksiat. Maka orang itu terper¬ 
daya (tertipu). 

Sebagaimana, apabila ia telah kawin, bersetubuh dan inzal, niscaya dia 
masih juga ragu-ragu tentang anak itu. Ia takut dan mengharap kumia 
Allah pada menciptakan anak dan tertolaknya bahaya-bahaya dari rahim 
ibu dan dari ibu itu sendiri, sehingga sempurnalah kejadian anak itu. 
Maka orang itu adalah orang pintar. Seperti demikian pula, apabila ia ber- 
iman, mengerjakan amal-amal shalih dan meninggalkan perbuatan-perbu- 
atan keji dan ia masih ragu di antara takut dan harap. Ia takut akan tidak 
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diterima amalnya dan ia tidak kekal atas amalan itu. Dan ia mendapat 
kesudahan (khatimah) dengan buruk. Ia mengharap daripada Allah Ta’ala 
bahwa menetapkannya dengan kata tetap. Dan memelihara agamanya dari 
petir-petir sakratul-maut. Sehingga ia mati di atas tauhid. Dan menjaga 
hatinya dari kecenderungan kepada nafsu-syahwat sepanjang uraumya. 
Sehingga ia tidak cenderung kepada perbuatan-perbuatan maksiat. Maka 
orang itu adalah orang pintar, Dan selain dari mereka, maka adalah 
orang-orang yang terperdaya pada jalan Allah. ”Dan nanti mereka akan 
mengetahui ketika melihat siksaan, siapakah yang lebih tersesat jalan- 
nya”. (1). ”Dan sudah tentu kamu akan mengetahui beritanya (kebenar- 
annya) sesudah datang ketikanya” (2). 

Ketika itu, mereka mengatakan sebagaimana dikhabarkan oleh Allah dari 
hal mereka: 



(Rabba-naa-ab-shamaa wa sami’-naa far-ji’-naa-na’-mal shaali-han innaa 
muu-qinuuna). 

Artinya: ”Wahai Tuhan kami! Kami telah melihat dan mendengar - apa 
yang ENGKAU katakan Sebab itu, kembalikanlah kami (ke dunia), 
kami akan mengerjakan perbuatan baik. Sesungguhnya kami telah yakin” 
S. As-Sajadah, ayat 12. Artinya: kami ketahui, bahwa sebagaimana tidak 
akan beranak, selain dengan bersetubuh dan perkawinan dan tumbuh- 
tumbuhan tiada akan tumbuh, selain dengan membajak tanah dan mena- 
burkan bibit, maka demikian pula, tiada akan berhasil pahala dan pem- 
balasan, selain dengan amal shalih. Maka kembalikanlah kami, untuk 
kami mengerjakan amal shalih. Sesungguhnya sekarang kami telah me¬ 
ngetahui kebenaran ENGKAU pada finnan ENGKAU. ”Dan bahwa 
manusia itu hanya memperoleh apa yang diusahakannya. Dan bahwa (ha- 
sil) usahanya nanti akan dilihatnya”. (3). ’’Setiap suatu kaum dijatuhkan 
kedalamnya, penjaga-penjaga neraka itu menanyakan: ’’Belumkah - ada - 
orang yang memberikan peringatan datang kepada kamu? Mereka men- 
jawab: ”Ya, ada! Sesungguhnya orang yang memberikan peringatan telah 
datang kepada kami”. (4). Artinya: apakah tidak kami perdengarkan ke¬ 
pada kamu, sunnah Allah pada hamba-hambaNYA? Dan sesungguhnya - 
’’DicukupkanNYA kepada setiap diri pembayaran (pembalasan) apa yang 

(1) Sesuai dengan yang tersebut pada ayat 42, S. AI-Furqan. 

(2) Sesuai dengan yang tersebut pada ayat 88, S. Shad. 

(3) Sesuai dengan apa yang tersebut pada ayat 39 - 40, S. An-Najm. 

(4) Sesuai dengan yang tersebut pada ayat 8 dan 9, S. Al-Mulk. 
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telah diusahakannya”. (1). Dan bahwa: ’’setiap diri tergadai karena per- 
buatannya”. (2). 

Apakah yang memperdayakan kamu pada jalan Allah, sesudah kamu 
mendengar dan berpikir? Dan ’’mereka berkata: ’’Kalau kiranya kami 
mendengarkan dan mempergunakan pikiran kami, tiadalah kami akan 
menjadi penghuni api yang menyala. Mereka mengakui dosanya, tetapi 
jauhlah kiranya penghuni api neraka itu (dari ampunan Tuhan)!”. (3), 
Kalau anda bertanya: di manakah tempat sangkaan harap itu dan tem- 
patnya yang terpuji? 

Maka ketahuilah kiranya, bahwa harap itu terpuji pada dua tempat: 
Pertama: pada diri orang maksiat yang terjerumus, apabila terguris bagi- 
nya tobat. Lalu setan berkata kepadanya: ”Dari mana tobatmu diteri- 
ma?”. 

Maka setan itu memutus-asakan orang maksiat tersebut, dari rahmat 
Allah Ta’ala. Lalu haruslah ketika ini, orang maksiat itu mencegah ke- 
putus-asa-an, dengan harap dan mengingatkan dirinya, bahwa Allah me- 
ngampunkan segenap dosa”. (4). Dan bahwa Allah Mahapemurah, me- 
nerima tobat dari hambaNYA. Dan tobat itu tha’at, yang menutupkan 
dosa. Allah Ta’ala berfirman: 


»/ / 
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(Qul-yaa-’ibaa-diyal-ladziina-asrafuu-’alaa anfusihim, laa taqnathuu min 
rahmatil-Iaahi ihnal-laaha yagh-firudz-dzunuuba jamii-’an innahuu huwal- 
ghafuu-rur-rahiimu, wa aniibuu ilaa rabbi-kum). 

Artinya: ’’Katakanlah! ”Hai hamba-hambaKu yang melampaui batas men- 
celakakan dirinya sendiri! Janganlah kamu putus harapan dari rahmat 
Allah! Sesungguhnya Allah itu mengampuni segenap dosa. Sesungguhnya 
DIA Mahapengampun dan Penyayang. Dan kembalilah kamu (bertobat) 
kepada Tuhanmu!”. S. Az-Zumar, ayat 53 - 54. 

Allah Ta’ala menyuruh mereka-kembali. Dan Allah Ta’ala berfirman: 


(1) Sesuai dengan ayat 281, S. Al-Baqarah. 

(2) Sesuai dengan ayat 38, S. AI-Muddatstsir. 

(3) Sesuai dengan ayat 10 - 11, S. Al-Mulk. 

(4) Sesuai dengan ayat 53, S. Az-Zumar. 
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(Wa innii la-ghaffaa-run li-man taaba wa-aamana wa-’amila shaa-Lihan 
tsummah-tadaa). 

Artinya: ”Dan sesunggiihnya Aku Mahapengampun kepada siapa yang 
bertobat, beriman dan mengerjakan perbuatan baik. Kemudian, ia mengi- 
kuti jaJan yang benar”. S. Thaha, ayat 82. 

Apabila ia menantikan ampunan, serta tobat, maka dia itu orang meng- 
harap. Dan kalau ia menantikan ampunan serta berkekalan berbuat mak- 
siat, maka dia itu orang yang terperdaya (orang yang tertipu). Sebagai- 
mana orang yang telah sempit kepadanya waktu shalat Jum’at dan dia 
sedang berada di pasar. Lalu terguris kepadanya untuk pergi ke Jum’at. 
Lantas berkata kepadanya: ’’Engkau sesungguhnya tidak akan mendapat 
Jum’at. Maka tetaplah di tempat engkau!”. Lalu orang itu mendustakan 
setan. Ia terus pergi berlari-larian. Ia mengharap akan mendapat Jum’at. 
Maka orang itu, adalah: orang yang mengharap. 

Dan kalau ia terus berjualan dan ia mengharap iman mengemudiankan 
shalat karenanya, hingga ke tengah-tengah waktu atau karena orang lain 
atau karena sesuatu sebab yang tidak diketahuinya, maka orang itu ter¬ 
perdaya (tertipu). 

Kedua: bahwa dirinya lemah dari amal-amal fadlilah (amal-amal utama 
dan sunat). Ia menyingkatkan saja (mencukupkan saja) dengan amal-amal 
fardlu (amal wajib). Lalu ia mengharapkan dirinya akan memperoleh nik- 
mat Allah Ta’ala dan apa yang dijanjikanNYA kepada orang-orang shalih. 
Sehingga tergerak dari harapan itu, kerajinan ibadah. Lalu ia menghadap 
kepada amal-amal fadlilah dan mengingati firman Allah Ta’ala: 

/ • , v - ' S' 
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(Qad-aflahal-mu’minuunai-ladzii-na hum fii shalaa-tihim khaa-syi-’uuna, 
wal-ladzii-na hum-’anil-lagh-wi mu’-ridluuna, wal-ladzii-na hum liz-zakaati 
faa-’iluuna, wal-ladziina hum li-furuu-jihim haa-fidhuuna, illaa-’alaa 
arwaa-jihim au maa malakat aimaa-nuhum fa-innahum ghairu maluu- 
miina, fa manib-taghaa waraa-a-dzaa-lika, fa-ulaa-ika humul-’aa-duu-na. 
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wal-ladzu-na hum ti-aamaa-natihim wa-’ahdi-him raa-’uuna, wal-Iadzii-na 
hum-’alaa shalaa-tihim yuhaa-fidhuu-na, ulaa-ika humul-waari-tsuunal- 
ladziina yari-tsuu-nal-fir-dausa hum fiihaa khaaliduuna). 

Artinya: ’’Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman itu. 
Mereka yang khusyu’ dalam sembahyangnya. Dan yang menjauhkan diri 
dari perkataan yang sia-sia. Dan yang membayarkan zakat. Dan yang 
menjaga kehonnatannya (tidak melepaskan syahwatnya). Melainkan kepa- 
da isterinya atau kepunyaan tangan kanannya (sahaya perempuan). Maka 
sesungguhnya mereka itu tiada tercela. Tetapi, orang-orang yang mencari 
selain dari itu, maka merekalah orang-orang yang melanggar batas. Dan - 
orang beriman yang beruntung juga orang-orang yang memelihara ke- 
percayaan yang diberikan kepadanya serta janji yang dibuatnya. Dan yang 
menjaga sembahyangnya. Itulah orang-orang yang mempusakai. Mereka 
yang mempusakai sorga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya”. S. Al- 
Mu’minun, ayat 1 sampai ayat 11. 

Harapan pertama itu mencegah ke-putus-asa-an yang melarang dari tobat. 
Dan harapan kedua, mencegah kelemahan yang mencegah dari kerajinan 
dan kekalan bekerja. Maka tiap-tiap menantikan itu membangkitkan ke- 
pada tobat atau kepada berkekalan pada tha’at. Maka itulah harapan. 
Dan setiap harapan yang mengharuskan kelemahan pada ibadah dan ke- 
cenderungan kepada amal batil, maka itu terperdaya. Sebagaimana, apa- 
bila terguris kepadanya, untuk meninggalkan dosa dan berbuat amal. Lalu 
setan berkata kepadanya: ”Apa engkau ini menyakitkan diri dan menyik- 
sakannya? Engkau mempunyai Tuhan Yang Mahapengasih, Mahapengam- 
pun dan Mahapenyayang”. Lalu dengan demikian, lantas ia lemah dari 
bertobat dan beribadah. Maka itu terperdaya. Dan ketika itu, maka ha- 
ruslah (wajiblah) atas hamba mempergunakan takut. Ia menakutkan diri- 
nya dengan kemarahan Allah dan besar siksaanNYA. Dan ia mengatakan: 
”Bahwa Allah Ta’ala, serta IA Pengampun dosa dan Penerima tobat itu 
sangat pedih siksaanNYA. Dan serta IA Mahapemurah, itu mengekalkan 
orang-orang kafir dalam neraka untuk selama-lamanya, serta tidak men- 
datangkan melarat bagiNYA oleh ke-kafir-an mereka. Akan tetapi, IA 
mengeraskan azab, cobaan, penyakitan, sakit, kemiskinan dan kelaparan 
kepada sejumlah dari hamba-hambaNYA dalam dunia. Dan IA berkuasa 
menghilangkannya. Maka siapa, yang inilah SunnahNYA pada hamba- 1 
hambaNYA dan IA telah menakutkan aku akan siksaanNYA, maka ba- 
gaimana aku tidak takut kepadaNYA? Dan bagaimana aku terperdaya 
dengan yang demikian? 

Maka takut dan harap itu dua panglima dan dua penghalau yang mem¬ 
bangkitkan manusia kepada amal. Maka yang tidak membangkitkan ke¬ 
pada amal, itu adalah angan-angan dan terperdaya. Dan harapan makhluk 
seluruhnya, itulah sebabnya kelumpuhan mereka, sebabnya mereka meng- 
hadap kepada dunia, sebabnya mereka berpaling daripada Allah Ta’ala 
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dan menyia-nyiakan usaha bagi akhirat. Maka yang demikian itu terper- 
daya. Nabi s.a.w. sesungguhnya telah mengkhabarkan dan menyebutkan, 
bahwa terperdaya (tertipu) itu akan mengerasi atas hati yang terakhir dari 
ummat ini. (1). 

Sesungguhnya telah ada apa yang dijanjikan oleh Nabi s.a.w. Adalah ma- 
nusia pada masa pertama dahulu rajin. pada ibadah. Mereka berikan apa 
yang diberikan kepada mereka (mereka berikan zakat dari harta mereka). 
Hati mereka takut, bahwa sesungguhnya mereka kembali kepada Tuhan, 
mereka takut atas dirinya. Sepanjang matam dan siang, mereka dalam ke- 
tha’atan kepada Allah. Mereka bersangatan (mubalaghah) pada taqwa dan 
menjaga diri dari harta syubhah (harta yang diragukan halalnya) dan nafsu 
syahwat. Mereka menangis atas dirinya pada tempat sunyi (khilwah). 
Sekarang, anda melihat makhluk itu merasa aman, gembira, tenteram, 
tidak merasa takut, serta merta bertekun atas perbuatan maksiat, terjeru- 
mus dalam dunia dan berpaling dari Allah Ta’ala. Mereka mendakwakan, 
bahwa mereka percaya dengan kemurahan Allah Ta’ala dan kelimpahan- 
NYA. Mereka mengharap kema’afan dan keampunanNYA. Seakan-akan 
mereka mendakwakan, bahwa mereka mengetahui dari kelimpahan dan 
kemurahanNYA, akan apa yang tidak diketahui oleh nabi-nabi, para sha- 
habat dan orang-orang shalih yang terdahulu. 

Jikalau keadaan ini didapati dengan angan-angan dan dicapai dengan mu- 
dah, maka atas dasar apa, adanya tangisan mereka, takut dan gundahnya 
mereka? Dan kami telah sebutkan dahulu pen-tahkik-an segala keadaan 
ini pada Kitab Takut dan Harap. Dan Rasulu’llah s.a.w. telah bersabda, 
menurut apa yang diriwayatkan oleh Ma’qal bin Yassar (2): ”Aku datang 
kepada manusia, suatu zaman, dimana Al-Qur-an akan lusuh dalam hati 
orang-orang, sebagaimana lusuhnya kain pada tubuh manusia. Urusan 
mereka semuanya adalah karena loba, tak ada ketakutan padanva. Kalau 
seseorang dari mereka berbuat baik, lalu mengatakan: ’’Akan diterima 
daripadaku”. Dan kalau ia berbuat jahat, lalu ia mengatakan:’’Akan di- 
ampunkan dosaku”. (3). 

Nabi s.a.w. telah menerangkan, bahwa mereka meletakkan loba di tempat 
takut. Karena kebodohan mereka dengan penakutan-penakutan Al-Qur-an 
dan apa yang ada dalam Al-Qur-an. Dan seperti yang demikian itu, di- 
terangkan tentang kaum Nasrani, karena Allah Ta’ala berfirman: 


(1) Hadits ini dirawikan oleh Abi Tsa’labah dan telah diterangkan dahulu pada akhir pen- 

jelasan; Tercelanya Tekabur dan ’Ujub. 

(2) Wafat tahun 60 H. termasuk di antara orang-orang yang bersumpah setia (bai’ah) 
kepada Nabi s.a.w. di bawah pohon kayu (tahta’sy-sya-jarah) yang terkenal dalam 
sejarah Islam (Pent.). 

(3) Hadits ini dirawikan oleh Abu Manshur Ad-Dailami dari Ibnu Abbas. 


856 





(Fa khalafa min ba’-dihim khal-fun wari-tsul-kitaaba ya’-khu-dzuu-na- 
’aradla haa-dzal-adnaa wa yaquu-Iuuna, sa-yugh-faru la-naa). 

Artinya: ’’Sesudah itu datang angkatan baru (yang jahat) menggantikan 
mereka. Mereka mempusakai Kitab, mengambil harta benda kehidupan 
dunia ini saja (dengan cara yang tidak haial). Kata mereka: Nanti (kesa- 
lahan) kami akan diampuni”. $..,AI-A’raf, ayat 169. 

Artinya, bahwa mereka mempusakai Kitab. Ya’ni: mereka kaum alim 
ulama. Mereka mengambil harta benda kehidupan dunia ini. Artinya: 
nafsu-syahwat mereka dari dunia, haram atau haial. Dan Allah Ta’ala ber- 
firman: 



(Wa li man khaa-fa maqaa-ma rabbihi janna-taani). 

Artinya: ”Dan siapa yang takut terhadap waktu berdiri di hadapan Tu- 
hannya, dia memperoleh dua taman (sorga) 5 ’. S. Ar-Rahman, ayat 46. 
Allah Ta’ala berfirman: 



(Dzaalika li man khaafa maqaa mii wa khaafa wa-’iidi). 

Artinya: ’’Yang demikian itu adalah untuk orang yang takut kepada Ke- 
besaranKU dan takut akan janji siksaKU”. S. Ibrahim, ayat 14. 
Al-Qur-an dari permulaannya sampai kepada penghabisannya itu memberi 
peringatan dan penakutan. Tidak akan bertafakkur (merenungkan) oleh 
yang merenungkan dalam AI-Qur-an, selain akan lemahlah kegundahan- 
nya dan besarlah ketakutannya, kalau ia beriman dengan apa yang ada 
dalam Al-Qur-an. Anda melihat manusia membaca dengan cepat AI-Qur- 
an ini. Mereka mengeluarkan (membaca) humf-huruf AI-Qur-an dengan 
bunyinya yang baik (menurut makhrajnya). Mereka berdebat tentang ba¬ 
ns di bawah (bans khafadl), baris depan (baris rafa’) dan bans di atas 
(nashab). Seakan-akan mereka membaca syair (pantun) dari syair-syair 
Arab. Tidak penting bagi mereka memperhatikan arti (maksud) Al-Qur- 
an dan meng-amalkan apa yang tersebut dalam Al-Qur-an. Adakah dalam 
dunia (alam) ini, terperdaya yang lebih dari ini? 

Inilah contoh-contoh terperdaya dengan menggunakan agama Allah dan 
penjelasan perbedaan di antara hidup dan terperdaya. Dan mendekati de¬ 
ngan yang demikian, terperdayanya golongan-golongan yang mempunyai 
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ketha’atan dan kemaksiatan. Hanya perbuatan maksiat dari mereka itu 
lebih banyak. Dan mereka menunggu (mengharap) keampunan. Dan 
menyangka bahwa daun neraca kebaikan mereka itu lebih berat, sedang 
apa yang ada pada daun neraca kejahatan itu lebih banyak. Dan ini ke- 
sudahan kebodohan. 


Maka anda melihat seseorang yang bersedekah dengan beberapa dirham 
yang dapat dihitung dengan mudah, dari harta halal dan haram. Dan yang 
diterimanya dari harta kaum muslimin dan harta yang diragukan halalnya 
(harta syubhat), berlipat ganda banyaknya. Dan mungkin apa yang dise- 
dekahkannya itu adalah dari harta kaum mushmin. Ia berpegang kepada- 
nya dan menyangka, bahwa memakan seribu dirham haram, akan dapat 
diimbangi oleh bersedekah sepuluh dirham haram atau halal. Dan tidaklah 
orang yang tersebut tadi, selain seperti orang yang meletakkan sepuluh 
dirham pada sebuah daun neraca dan pada daun neraca yang lain seribu. 
Ia bermaksud mengangkat daun neraca yang berat dengan daun neraca 
yang ringan. Dan itu adalah kesudahan kebodohannya. 

Ya, benar! Di antara mereka ada orang yang menyangka, bahwa perbuat- 
an tha’atnya itu lebih banyak dari perbuatan maksiatnya. Karena ia tidak 
memperkirakan akan dirinya dan tidak memperhatikan perbuatan maksi¬ 
atnya. Apabila ia mengerjakan tha’at, lalu dihafalnya dan dihitungkannya, 
seperti orang yang mengucapkan istikhfar (memohonkan ampun) kepada 
Allah dengan lisannya atau mengucapkan tasbih kepada Allah dalam 
sehari seratus kali. Kemudian, ia mengumpat kaum muslimin, mengoyak- 
ngoyakkan kehormatan mereka dan berkata-kata dengan yang tidak di- 
ridlai Allah sepanjang hari, tanpa terhingga dan terhitung. Dan adalah 
perhatian orang tadi kepada bilangan alat tasbihnya, bahwa ia telah me¬ 
ngucapkan istikhfar kepada Allah seratus kali. Ia lupa dari perkataannya 
yang sia-sia sepanjang harinya, yang kalau dituliskannya, niscaya adalah 
seperti tasbihnya seratus kali atau seribu kali. Dan telah dituliskan oleh 
malaikat-malaikat penulis amal. Dan telah dijanjikan oleh Allah dengan 
siksaan atas tiap-tiap kalimat. Allah Ta’ala berfiiman: 


( -- \K*-' ~ y 
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Artinya: ’’Tiada suatu perkataan yang diucapkan - manusia -, melainkan 
di dekatnya ada pengawas, siap sedia (mencatatnya)”. S. Qaf, ayat 18. 
Maka orang ini selalu memperhatikan pada keutamaan pembacaan tasbih 
dan tahlil (pembacaan: Laa ilaaha Vlla’Uaah). Dan ia tidak menoleh kepa¬ 
da apa yang datang dari siksaan orang-orang pengumpat, pendusta, lalat 
merah dan orang-orang munafiq, yang melahirkan kata-kata yang tidak 
disembunyikannya dan yang lain-lain dari bahaya-bahaya lisan. 

Yang demikian itu terperdaya (tertipu) semata-mata. Demi umurku, ji- 
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kalau adalah malaikat-malaikat penulis amal itu meminta daripadanya 
ongkos penulisan, bagi apa yang mereka menuliskannya, dari kata-katanya 
yang sia-sia, yang melebihi daripada tasbihnya, niscaya adalah ia pada 
yang demikian itu akan mencegah lidahnya, sehingga dari sejumlah dari 
yang penting-penting saja baginya. Dan apa yang diucapkannya pada wak- 
tu-waktu kesenggangannya, adalah dihitungnya, dikirakan dan ditimbang- 
kannya dengan tasbih-tasbihnya. Sehingga tidak berlebih ongkos penulis- 
annya atas dirinya. Maka alangkah mengharapkan terhadap orang, yang 
memperhitungkan dirinya dan berhati-hati, karena takut kepada satu karat 
permata, yang hilang pada ongkos atas penulisan itu. Dan ia tidak berhati- 
hati, takut daripada hilangnya sorga Firdaus tinggi dan kenikmatannya. Ini 
tidak, melainkan suatu bencana besar bagi orang yang merenungkannya. 
Sesungguhnya kita didorong kepada. suatu keadaan, jikalau kita ragu-ragu 
padanya, niscaya adalah kita dari orang-orang kafir yang raengingkari 
Tuhan. Dan jikalau kita benar padanya, niscaya adalah kita dari orang- 
orang dungu yang terperdaya (tertipu). Maka tidaklah ini amal perbuatan 
orang yang membenarkan apa yang dibawa oleh Al-Qur-an. Dan kita se¬ 
sungguhnya memohon kelepasan kepada Allah, bahwa kita termasuk dari 
orang-orang tertutup hati. Maka mahasucilah Tuhan yang mencegah kita 
dengan kesadaran dan keyakinan serta penjelasan ini! Alangkah layaknya 
bagi orang yang sanggup menguasai kelalaian seperti ini dan keterperdaya- 
an atas hati, bahwa ia takut dan bertakwa. Dan ia tidak terperdaya de¬ 
ngan yang demikian, karena berpegang kepada batilnya angan-angan dan 
alasan-alasan setan serta hawa-nafsu. 

Wa’llahu A’lam! Allah Yang Mahatahu! 

PENJELASAN: jenis-jenis orang yang terperdaya dan bahagian-bahagian 

golongan setiap jenis. Dan mereka itu empat jenis. 

Jenis Pertama: ahli ilmu. Dan yang terperdaya dari mereka itu, ada bebe- 
rapa golongan. Segolongan, mereka kokoh pemahamannya pada ilmu 
syari’at dan ilmu akal. Mereka mendalaminya dan bekerja menurut ilmu- 
ilmu tersebut. Dan mereka menyia-nyiakan mencari (memperhatikan) 
anggota badannya dan memeliharanya, daripada perbuatan-perbuatan 
maksiat dan mengharuskannya perbuatan-perbuatan tha’at. Mereka ter¬ 
tipu dengan ilmunya dan menyangka bahwa mereka pada sisi Allah di 
suatu tempat. Dan bahwa mereka telah sampai dari ilmunya ke suatu ting- 
kat, dimana Allah tiada akan mengazabkan yang seperti mereka. Bahkan 
Allah menerima untuk orang banyak, akan pertolongan (syafa’at) mereka. 
Dan Allah tidak akan menuntut mereka dengan dosa dan kesalahan me¬ 
reka, karena mulianya (kiramahnya) mereka pada Allah. 

Mereka itu adalah orang-orang yang tertipu (terperdaya)! Jikalau mereka 
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melihat dengan mata hati, niscaya mereka tahu, bahwa ilmu itu dua ma- 
cam: ilmu mu’amalah dan ilmu mukasyafah. Yaitu: ilmu mengenai Allah 
dan sifat-sifatNYA, yang dinamai menurut kebiasaan: ilmu mar if ah. 
Adapun ilmu mu'amalah, seperti mengetahui halal dan haram, mengeta- 
hui akhlak diri yang tercela dan terpuji, bagaimana mengobatinya dan lari 
daripadanya. Maka itu adalah ilmu, yang tidak dimaksudkan, selain untuk 
diamalkan (dilaksanakan). Jikalau tidak ada keinginan kepada diamalkan, 
maka ilmu tersebut tidak ada nilainya. Setiap ilmu yang dimaksudkan 
untuk diamalkan, maka tiada mempunyai nilai, tanpa amal. Contohnya, 
adalah seperti orang sakit, yang padanya penyakit, yang tidak akan hilang, 
selain oleh obat yang tersusun dari banyak campuran, yang tidak dike- 
tahui, selain oleh tabib-tabib yang ahli. Lalu ia berusaha mencari tabib, 
sesudah ia meninggalkan tanah aimya. Sehingga ia menjumpai seorang 
tabib yang ahli. Lalu tabib tersebut memberi-tahukan kepadanya obat dan 
menguraikan kepadanya campuran-campuran, macam-macamnya, kadar 
campuran dan bahan-bahan pertambangan, dimana campuran-campuran 
tersebut diambil daripadanya. Dan tabib ahli tadi mengajarkannya bagai¬ 
mana menumbuk masing-masing campuran itu dan bagaimana mencam- 
purkan dan mengadukkannya. Lalu ia pelajari yang demikian dan ia tulis- 
kan suatu naskah (copy) yang bagus, dengan tulisan yang cantik. Kemu- 
dian, ia puiang ke rumah, diulang-ulanginya membaca dan diajarkannya 
kepada orang-orang sakit. Dan tidak dilaksanakannya dengan meminum 
dan memakainya. 

Adakah anda berpendapat, bahwa yang demikian itu memberi faedah se- 
suatu kepadanya dari penyakitnya? Amat jauh-amat jauh yang demikian! 
Jikalau ditulisnya seribu copy dan diajarkannya kepada seribu orang sakit, 
sehingga sembuh semua mereka dan diulang-ulanginya setiap malam seri¬ 
bu kali, niscaya tidak mendatangkan faedah yang demikian itu, suatu pun 
kepada sakitnya. Selain, bahwa ia menimbangkan emas, membelikan obat 
dan mencampurkannya, sebagaimana yang dipelajarinya. Ia meminumnya 
dan bersabar atas kepahitannya. Dan adalah minumnya itu pada waktunya 
dan sesudah mendahulukan penjagaan serta semua syarat-syaratnya. 
Apabila ia berbuat semua itu, lalu dia masih juga dalam bahaya dari ke- 
sembuhannya, maka bagaimanakah apabila ia tidak sekali-kali meminum¬ 
nya? Manakala ia menyangka bahwa yang demikian mencukupi dan me- 
nyembuhkannya, maka telah teranglah tertipu (terperdaya)nya. 

Begitu pula, ahli ilmu fiqh (al-fiqih) yang memahami dengan teguh ilmu 
ketha’atan dan tidak diamalkannya. Ia memahami dengan teguh ilmu ke- 
ma’shiatan dan tidak dijauhkannya. Ia memahami dengan teguh ilmu 
akhlak yang tercela dan ia tidak membersihkan dirinya dari akhlak tercela 
itu. Ia memahami dengan teguh ilmu akhlak yang terpuji dan ia tidak ber- 
sifat dengan akhlak yang terpuji itu. 



% 

Maka orang itu tertipu. Karena Allah Ta’ala berfinnan: 
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(Oad-aflaha man zakhaa-haa). 

Artinya: ’’Sesungguhnya beruntunglah orang yang merabersihkan (jiwa)- 
nya”. S. Asy-Syams, ayat 9. 

Tub an tidak berfirman: ’’Sesungguhnya beruntunglah orang yang mempe- 
lajari bagaimana membersihkannya, menuliskan ilmu tersebut dan me- 
ngajarkannya kepada manusia”. 

Dan ketika ini, setan mengatakan kepadanya: ’’Janganlah anda terperdaya 
oleh contoh itu! Bahwa mengetahui obat, tidaklah menghilangkan penya- 
kit. Dan bahwa tuntutan anda, ialah mendekatkan diri kepada Allah dan 
pahalaNya. Ilmu itu menarik pahala”. Dan setan itu membacakan kepa¬ 
danya hadits-hadits yang membentangkan kelebihan ilmu. 

Kalau orang yang patut dikasihani ini, lemah pikiran, lagi tertipu niscaya 
bersesuaianlah yang demikian dengan maksud dan hawa-nafsunya. Lalu 
tenanglah hatinya kepada yang demikian dan ia menyia-nyiakan amal. 
Kalau ia orang pintar, maka ia akan bertanya kepada setan: ’’Adakab 
engkau memperingatkan aku keutamaan ilmu dan engkau melupakan aku 
apa yang datang dari Agama, mengenai orang berilmu yang zalim, yang 
tidak mengamatkan menurut ilmunya? Seperti firman Allah Ta’ala: 



(fa matsa-luhu ka-matsalil-kalbi). 

Artinya: ’’Perumpamaannya sebagai anjing”. S. Al-A’raf, ayat 176. 
Dan seperti firman Allah Ta’ala: 



(Ma-tsalul-ladzii-na hummilut-taurata tsumma lam yahmiluu-haa ka-matsa- 
lil-himaari yahmilu as-faaran). 

Artinya: ’’Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Kitab 
Taurat, tetapi tiada mereka pikul, bagai keledai yang memikul kitab-kitab 
tebal (tetapi tiada mengerti isinya)”. S. Al-Jum’at, ayat 5. 

Maka manakah kehinaan yang lebih besar daripada diumpamakan dengan 
anjing dan keledai? Nabi s.a.w. bersabda: 
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(Mani’z-daada ’ilman wa lam yazdad hudan, lam yazdad min’Ilaahi illaa 
bu’dan). 

Artinya: ’’Siapa yang bertambah ilmunya dan tidak beitambah petunjuk, 
niscaya ia tidak bertambah dekat kepada Allah, melainkan jauh”. (1). 
Nabi s.a.w. bersabda pula: ’’Dilemparkan orang berilmu dalam api nera- 
ka. Lalu keluar perut panjangnya. Maka ia berputar dengan perut itu 
dalam api neraka, sebagaimana berputar keledai pada gilingan gandum”. 
( 2 ). 

Dan seperti sabda Nabi s.a.w.: 



(Syar-run-naasil-ulamaa-us-suu -). 

Artinya: ’’Manusia yang paling jahat, ialah: ulama jahat”. (3). 

Kata Abi’d-Darda’ r.a.: ”Azab bagi orang yang tidak berilmu, satu kali. 
Dan kalau Allah menghendaki, niscaya diberiNya ihnu. Dan azab bagi 
orang yang berilmu dan tidak mengamalkan, tujuh kali”. 

Artinya: ilmu itu menjadi alasan, yang memberatkan atas dirinya. Karena 
dikatakan kepadanya: ”Apakah yang kamu perbuat pada apa yang kamu 
ketahui? Bagaimana kamu tunaikan terima kasih (syukur) kepada Al¬ 
lah?”. 

Nabi s.a.w. bersabda: 










(Asyad-dun-naasi-’adzaa-ban yaumal-qiyaa-mati-’aali-mun lam yanfa’-hul- 
laahu bi-’ilmihi). 

Artinya: ’’Manusia yang paling keras azabnya pada hari kiamat, ialah 
orang yang berilmu, yang tidak diberi manfa’at oleh Allah dengan ilmu¬ 
nya”. (4). 

Maka ini dan yang seperti ini dari pada apa yang telah kami bcntangkan 
pada Kitab Ilmu dahulu pada Bab Tanda *Ulama Akhirat itu, lebih ba- 
nyak daripada dapat dihinggakan. Kecuali, bahwa ini mengenai apa yang 


(1) Dirawikan Ad-Dailami dari Ali. 

(2) Dirawikan Ibnun-Najjar dari Abi Amain ah. 

(3) Hadits ini telah diterangkan dahulu pada Kitab Ilmu. 

(4) Dirawikan Ath-Thabrani, Ibnu ’Uda dan Al-Baihaqi dari Abi Hnrairah. 
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tidak bersesuaian dengan hawa-nafsu orang berilmu yang zalim. Dan apa 
yang tersebut pada Kelebihan Ilmu itu, bersesuaian dengan dia. Lalu setan 
mencenderungkan hatinya kepada yang disukainya. Dan itulah terperdaya- 
yang sebenamya. Karena kalau ia memandangnya dengan mata-hati, 
maka perumpamaannya, ialah yang telah kami sebutkan dahulu. Dan 
kalau ia memandang dengan mata keimanan, maka yang menceriterakan 
kepadanya, dengan keutamaan ilmu, ialah yang menceriterakan kepada- 
nya, dengan tercelanya ulama jahat. Dan keadaan mereka di sisi Allah 
adalah lebih buruk dari keadaan orang-orang bodoh. Sesudah itu, keper- 
cayaannya, bahwa dia di atas kebajikan, serta keteguhan keterangan Allah 
atas dirinya, adalah sangat terperdaya (tertipu). 

Adapun orang yang mendakwakan mengetahui ilmu mukasyafah, seperti: 
mengetahui tentang Allah, sifat-sifatNYA dan nama-namaNYA dan serta 
yang demikian, ia lengah tentang amal dan menyia-nyiakan perintah Allah 
dan batas-batas yang telah ditentukan oleh Allah, maka terperdayanya itu 
lebih berat. Contohnya, adalah seperti orang yang bermaksud melayani 
seorang raja. Lalu ia mengenal raja itu. Ia mengenal akhlaknya, sifatnya, 
warnanya, bentuknya, tingginya, lebamya, kebiasaannya dan majlisnya. Ia 
tidak berusaha untuk mengenali, apa yang disukai raja itu, apa yang tidak 
disukainya, apa yang dimarahinya dan apa yang disenanginya. Atau ia 
kenal yang demikian, hanya ia bermaksud melayaninya saja, sedang dia 
mengetahui benar, semua apa, yang menyebabkan raja marah dan kepada 
siapa ia marah. Dan ia kosong (tidak tahu sama sekali) dari semua yang 
disukai raja, dari pakaian, sikap, perkataan, gerak dan diam. 

Lalu ia datang kepada raja.' Ia bermaksud mendekatkan diri kepada raja 
dan mengkhususkan dirinya kepada raja, sedang dia berlumuran dengan 
semua yang tidak disukai oleh raja. Dia kosong dari semua yang disukai 
oleh raja. Ia mencari jalan kepada raja, untuk mengenal raja, keturun- 
annya, namanya, negerinya, rupanya, bentuknya, adat kebiasaannya pada 
menyiasati budak-budaknya dan bergaul dengan rakyatnya. 

Maka orang tersebut itu terperdaya sekali. Karena, jikalau ditinggalkan- 
nya semua yang diketahuinya dan ia berpegang dengan mengenal raja saja 
dan mengetahui apa yang tidak disukai dan yang disukai raja itu, maka 
sesungguhnya yang demikian itu adalah lebih mendekati kepada tercapai- 
nya maksud mendekatinya dan mengkhususkan diri kepadanya. Bahkan, 
keteledorannya pada taqwa dan diikutinya nafsu-syahwat itu menunjuk- 
kan, bahwa tidak terbuka baginya daripada ma’rifah (mengenal) Allah, 
selain: nama, tanpa makna. Karena kalau ia mengenal Allah dengan kenal 
yang sebenar-benarnya, niscaya ia takut kepada Allah dan berbuat taqwa 
kepadaNYA. Maka tidak tergambar, bahwa orang berakal yang mengenal 
singa, kemudian ia tidak menjaga diri dan tidak takut kepada singa itu. 
Allah Ta’ala sesungguhnya telah mengwahyukan kepada Nabi Dawud a.s.: 
’’Takutlah kepadaKU, sebagaimana engkau takut kepada binatang buas 
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yang ganas”. 

Benar, orang yang mengenal dari singa akan waraanya, bentuknya dan 
namanya, kadang-kadang ia tidak takut kepadanya. Dan seakan-akan ia 
tidak mengenal singa. Maka orang yang mengenal Allah Ta’ala, niscaya ia 
mengenal dari sifat-sifatNYA, bahwa IA membinasakan alam semesta dan 
tidak memperdulikannya. Dan ia tahu, bahwa ia dijadikan dalam qudrah 
Allah, yang kalau membinasakan seperti dia beribu-ribu orang dan meng- 
abadikan azab kepada mereka untuk selama-lamanya, niscaya yang 
demikian itu tidak membekas pada Allah suatu bekasan, tidak dipenga- 
ruhi kepadaNya oleh belas-kasihan dan tidak menimpa kepadaNya oleh 
kegundahan. Dan karena inilah, Allah Ta’ala berfirman: 





(Innamaa yakh-syal-laaha min-’ibaadihil-’ulamaa-u). 

Artinya: ’’Sesungguhnya yang takut kepada Allah, ialah orang-orang yang 
berilmu (ulama) di antara hamba-hambaNYA”. S. Fathir, ayat 28. 
Pembukaan (fatihahnya) kitab Az-Zabur, ialah: ’’Pokok hikmah, ialah: 
takut kepada Allah”. 

Ibnu Mas’ud r.a. mengatakan: ’’Cukuplah dengan takut kepada Allah itu 
ilmu. Dan cukuplah dengan terperdaya menggunakan nama Allah itu, 
kebodohan”. 

Orang meminta fatwa dari Al-Hasan Al-Bashari r.a. tentang suatu masa- 
lah. Al-Hasan lalu menjawabnya. Maka dikatakan kepada Al-Hasan: 
’’Ulama fuqaha’ (ahli fiqh) kita tidak mengatakan demikian”. 

Lalu Al-Hasan Al-Bashari r.a. menjawab: ’’Adakah sekali-kali engkau 
melihat seorang faqih (ahli fiqhfi Ahli fiqih itu yang berdiri (mengerjakan 
shalat) pada malamnya, berpuasa pada siangnya, yang zahid di dunia?”. 
Pada suatu kali, Al-Hasan Al-Bashari r.a. mengatakan: ’’Faqih itu tidak 
mengejek-ejek dan tidak bermusuh-musuhan. Ia menebarkan hikmah 
Allah (ilmu yang penuh hikmah dari Allah). Kalau engkau terima dari- 
padanya, maka ia memuji Allah. Dan kalau engkau tolak kepadanya, ia 
memuji Allah”. 

Jadi, orang faqih itu, ialah: orang yang memahami dari Allah akan perin- 
tahNYA dan laranganNYA. Ia mengetahui dari sifat-sifat Allah, apa yang 
disukaiNYA dan apa yang tidak disukaiNYA. Dia itu orang berilmu 
(orang alim).- Siapa yang dikehendaki oleh Allah memperoleh kebajikan, 
niscaya dianugerahkanNYA pemahaman pada Agama- (1). 

Apabila orang tersebut tidak dengan sifat ini, maka dia termasuk orang 


(l) Sesuai dengan hadits, yang dirawikan Al-Bukhari, Muslim dan Iain-lain dari Mu- 
’awiyah. 
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yang tertipu (terperdaya). 

Suatii golongan lain: mereka itu mengokohkan iimu dan amal. Mereka 
rajin mengerjakan tha’at yang tampak terlihat (tha’at zahiriyah). Mereka 
meninggalkan perbuatan maksiat. Hanya mereka tidak mencari pada hati 
mereka, untuk menyapu dari hatinya, sifat-sifat yang tercela pada Allah, 
dari tekabur, dengki, ria, mencari untuk menjadi kepala, bermaksud jahat 
kepada teman-teman dan orang-orang yang sebaya, mencari terkenal da- 
lam negeri dan pada hamba-hamba Allah. 

Kadang-kadang sebahagian mereka tidak mengetahui, bahwa yang demi- 
kian itu tercela. Lantas ia bertelungkup padanya, tidak menjaga diri dari- 
padanya. Ia tidak menoleh kepada sabda Nabi s.a.w.: ’’Sekurang-kurang 
ria itu syirik”. (1). Dan kepada sabda Nabi s.a.w.: ’’Tiada akan masuk 
sorga orang yang da lam hatinya, seberat atom bari tekabur (sombong)” 
(2). Dan pada sabda Nabi s.a.w.: ’’Dengki itu memakan amal yang baik, 
sebagaimana api memakan kayu kering” (3). Dan kepada sabda Nabi 
s.a.w.: ’’Menyukai kemuliaan dan harta itu menumbuhkan nifaq (kemu- 
nafiqan), sebagaimana air menumbuhkan sayur-sayuran” (4). Dan lain- 
lain dari hadits-hadits yang telah kami bentangkan dahulu pada semua 
Rubu ’ Yang Membinasakan pada akhlak tercela. 

Mereka itu menghiasi zahiriyahnya dan menyia-nyiakan batiniyahnya. 
Mereka lupa akan sabda Nabi s.a.w.: ’’Bahwa Allah tiada memandang 
kepada rupamu dan tiada kepada hartamu. IA sesungguhnya memandang 
kepada hatimu dan amalmu” (5). 

Mereka membaharukan amal dan tidak membaharukan hati. Pada hal hati 
itu pokok. Karena tiada terlepas, selain orang yang datang kepada Allah 
dengan hati sejahtera. 

Contoh mereka itu adalah seperti: rumah dalam kebun kurma, zahimya 
(di luar) bercat putih dan batinnya (dalamnya) busuk. Atau seperti: ku- 
buran orang-orang mati, zahimya (di luar) dihiasi dan batinnya (di dalam) 
bangkai. Atau seperti rumah yang gelap. Batinnya (di dalamnya) diletak- 
kan lampu atas lotengnya. Lalu teranglah luamya. Dan batinnya (dalam¬ 
nya) itu gelap. Atau seperti seorang laki-Iaki, yang bermaksud agar raja 
menjadi tetamunya ke rumahnya. Lalu ia mengkapurkan pintu rumahnya 
dan tidak mengkapurkan tempat sampah di depan rumahnya. 

Maka tidaklah tersembunyi, bahwa yang demikian itu tertipu (terper¬ 
daya). Bahkan contoh yang lebih dekat kepadanya, ialah: seorang laki-laki 


(1) Dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Hakim dari Ma’adz, 

(2) Dirawikan Muslim dari Ibnu Mas’ud. 

(3) Dirwaikan Abu Dawud dari Abi Hurairah. 

(4) Dirawikan Abu Nu’aim dari Abu Hurairah. 

(5) Dirawikan Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. 


865 



yang menanami suatu tanaman, ialu tumbuh. Dan tumbuh bersama ta¬ 
naman tadi, rumput yang akan merusakkannya. Lalu ia menyuruh mem- 
bersihkan tanaman tadi dengan menghilangkan rumput, dengan menca- 
butnya dari akamya. Lalu dicabut ujung dan daun-daun rumput itu. Maka 
lantaran akamya masih kuat, lalu tumbuh lagi. Karena tempat tumbuhnya 
kemaksiatan itu, ialah: akhlak tercela di dalam had. Siapa yang hatinya 
tidak suci dari akhlak tercela itu, niscaya tiada sempurna tha’atnya yang 
zahiriyah, selain disertai banyak bahaya. Bahkan dia seperti orang sakit, 
yang telah menampak padanya penyakit kurab. Ia menggosok kulitnya 
dengan minyak obat dan meminum obat. Minyak obat itu untuk meng¬ 
hilangkan apa yang tumbuh pada kulitnya. Dan obat untuk menghabiskan 
unsur penyakit dari dalamnya. Lalu dicukupkannya dengan minyak obat 
dan tidak dipakainya obat. Dan tinggallah diperolehnya apa yang ber- 
tambah pada unsur penyakit. Lalu senantiasalah ia menggosok yang zahir 
pada kulitnya. Dan penyakit kurab itu terns berkekalan padanya, yang 
terpancar dari unsur yang ada dalam batin tubuhnya. 

Suatu golongan Lain: mereka mengetahui, bahwa akhlak batiniyah ini ter¬ 
cela dari pihak Agama. Hanya karena mereka mengherani (bersifat ’ujub) 
pada dirinya, lalu menyangka bahwa mereka terlepas daripadanya. Dan 
bahwa mereka lebih tinggi pada sisi Allah, daripada Allah akan mencoba 
mereka dengan yang demikian. Dan sesungguhnya yang dicoba, ialah: 
orang-orang awam. Tidak orang yang telah sampai tingkat mereka dalam 
ilmu. Adapun mereka maka lebih besar di sisi Allah, daripada untuk di- 
cobakan. 

Kemudian, apabila telah menampak pada mereka, tanda-tanda kesom- 
bongan, riasah (ingin jadi kepala), mencari ketinggian dan kemuliaan, lan- 
tas mereka men gatakan: ”Ini bukan sombong. Hanya mencari kemuliaan 
Agama, melahirkan kemuliaan ilmu, menolong Agama Allah, menghina 
kekerasan hidung orang-orang yang menantang, dari orang-orang pembuat 
bid’ah. Dan aku, jikalau aku pakai pakaian buruk dan aku duduk pada 
tempat yang hina, niscaya aku dikacaukan oleh musuh-musuh Agama. 
Dan mereka bergembira dengan demikian. Kehinaanku adalah kehinaan 
kepada Islam”. 

Orang terperdaya itu lupa, bahwa musuhnya yang harus ia berhati-hati 
daripadanya, ialah: tuannya. Yaitu: setan. Dan setanlah yang bergembira 
dengan apa yang diperbuatnya dan yang menyuruh memperbuatnya. Ia 
lupa, bahwa Nabi s.a.w., dengan apa beliau menolong Agama? Dengan 
apa beliau menghina orang-orang kafir? Ia lupa, apa yang diriwayatkan 
dari para shahabat, tentang: merendahkan diri, suka memberi, merasa 
cukup (qana’ah) dengan kepapaan dan kemiskinan. Sehingga Umar r.a. 
dicaci orang tentang buruk pakaiannya, ketika tiba di negeri Syam. Lalu 
Umar r.a. menjawab: ’’Kami itu suatu kaum, yang telah ditinggikan oleh 
Allah dengan Islam. Maka kami tidak mencari ketinggian pada yang lain”. 
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Kemudian, orang yang terperdaya itu, mencari ketinggian Agama dengan 
kain-kain yang halus, yang dihiasi dengan mutiara, hiasan dan sutera yang 
diharamkan. Dan dengan kuda yang terhias dan kenderaan-kenderaan 
yang dibanggakan. 

Ia mendakwakan, bahwa dengan yang demikian itu, ia mencari ketinggian 
ilmu dan kemuliaan Agama. Begitu pula, manakala ia melancarkan kdah- 
nya, dengan dengki kepada teman-temannya atau kepada orang yang me- 
nolak sesuatu dari perkataannya. Dia tidak menyangka, bahwa yang de- 
mikian itu dengki. Akan tetapi, ia mengatakan, bahwa ini marah karena 
kebenaran dan menolak atas orang yang berbuat batil, mengenai permu- 
suhan dan kezalimannya. Ia tidak menyangka pada dirinya dengki , sehing- 
ga ia berkeyakinan bahwa jikalau ia menikam orang lain dari ahli ilmu 
atau ia melarang orang lain, dari menjadi kepala, lantas ia didesak pada 
yang demikian, adakah kemarahannya dan permusuhannya itu, seperti 
kemarahannya yang sekarang? Lantas adakah kemarahannya karena Allah 
atau ia tidak marah, manakala ia menikam orang berilmu yang lain dan ia 
melarang? Bahkan kadang-kadang ia bergembira dengan yang demikian 
itu? Lantas adalah kemarahannya karena dirinya sendiri dan dengkinya 
kepada teman-temannya, dari kekejian batinnya. 

Begitulah ia berbuat ria (memperlihatkan kepada prang) dengan amal dan 
ilmunya. Dan apabila terguris kepadanya gurisan ria, lantas ia mengata¬ 
kan: ”Amat jauh dari ria! Sesungguhnya maksudkudari melahirkan ilmu 
dan amal itu, agar orang banyak mengikuti aku. Supaya mereka memper- 
oleh petunjuk kepada Agama Allah Ta’ala. Lalu mereka itu terlepas dari 
siksaan Allah Ta’ala”. 

Orang yang terperdaya itu tidak memperhatikan, bahwa dia tidak ber¬ 
gembira dengan orang banyak mengikuti orang lain, sebagaimana ia ber¬ 
gembira dengan orang banyak mengikutinya. Jikalau maksudnya itu per- 
baikan orang banyak, niscaya ia bergembira dengan perbaikan mereka 
pada tangan siapa saja. Seperti orang yang mempunyai budak-budak yang 
sakit, dimana ia bermaksud mengobatinya. Maka dia tidak memperbeda- 
kan, di antara berhasil sembuhnya budak-budak itu pada tangannya atau 
pada tangan tabib yang lain. Kadang-kadang disebutkan ini kepadanya, 
lalu ia tidak dibiarkan pula oleh setan. Dan ia mengatakan: ’’Sesungguh¬ 
nya yang demikian itu, karena orang banyak apabila memperoleh petun¬ 
juk dengan sebabku, maka adalah pahala bagiku dan balasan bagiku. Se¬ 
sungguhnya kegembiraanku dengan pahala yang diberikan oleh Allah, ti¬ 
dak dengan penerimaan orang banyak akan perkataanku”. 

Inilah yang disangkakan orang itu dengan dirinya. Dan Allah melihat apa 
yang dalam hatinya, bahwa jikalau diterangkan kepadanya oleh Nabi 
s.a.w., bahwa pahalanya pada kemalasan dan menyembunyikan ilmu itu 
lebih banyak, daripada pahalanya pada melahirkan ilmu. Dan bersamaan 
dengan itu, ia ditahan dalam penjara dan diikat dengan rantai besi. Nis- 
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caya ia berdaya upaya untuk merobohkan pertjara dan melepaskan rantai 
besi. Sehingga ia kembali ke tempatnya, dimana di situ menampak ke- 
kepala-annya, dari mengajar atau memberi nasehat atau lainnya. 

Dan begitu juga, ia masuk ke tempat sultan (penguasa), mengharap kasih- 
sayang daripada penguasa, memuji dan merendahkan diri kepadanya. 
Apabila terguris baginya, bahwa merendahkan diri (tawadlu’) kepada pe- 
nguasa-penguasa yang zalim itu haram, lantas setan mengatakan kepada¬ 
nya: ”Amat jauh dari itu! Yang demikian itu sesungguhnya, ketika loba 
pada harta mereka. Adapun engkau, maka maksud engkau, ialah: untuk 
menolong kaum muslimin, menolak melarat dari mereka dan menolak ke- 
jahatan musuh-musuh engkau dari diri engkau”. 

Allah mengetahui dari batin orang itu, bahwa jikalau menampak bagi se- 
tengah teman-temannya, penerimaannya pada sultan itu, lantas jadilah ia 
menolong (memberi syafa’at) kepada tiap-tiap muslim, sehingga tertolak- 
lah melarat dari semua kaum muslimin, niscaya beratlah yang demikian 
kepadanya. Dan kalau diumpamakan, bahwa keadaannya itu buruk pada 
sisi sultan, dengan mencaci dan membohonginya, niscaya ia perbuat yang 
demikian (memberi syafa’at) itu. 

Begitu pula, kadang-kadang berkesudahan terperdayanya sebagian mere¬ 
ka, kepada mengambil dari harta penguasa. Dan apabila terguris kepada¬ 
nya bahwa harta itu haram, lalu setan mengatakan kepadanya: ”Ini harta 
yang tidak mempunyai pemiliknya. Harta ini untuk kemuslihatan kaum 
muslimin. Dan engkau itu imam kaum muslimin dan orang alim mereka. 
Dengan engkau tegaknya Agama. Apakah tidak halal bagi engkau me¬ 
ngambil sekadar keperluan engkau?”. 

Lalu ia terperdaya dengan penipuan ini pada tiga perkara: 

Pertama: tentang itu harta yang tidak ada pemiliknya. Dia tahu, bahwa 
raja itu mengambil pajak dari kaum muslimin dan orang-orang yang ba- 
nyak harta. Dan mereka yang diambil pajak itu, masih hidup. Anak-anak- 
nya dan ahli warisnya masih hidup. Kesudahan keadaan itu, ialah, terjadi- 
nya percampuran pada harta mereka. Dan orang yang merampas seratus 
dinar emas dari sepuluh orang dan dicampurkannya uang tersebut pada 
suatu tempat, maka tidak ada perbedaan paham, bahwa itu harta haram. 
Dan tidak dikatakan, bahwa itu harta yang tidak ada pemiliknya. Dan 
haruslah dibagikan di antara sepuluh orang itu dan dikembalikan kepada 
masing-masing, sepuluh dinas emas, walau pun harta masing-masing telah 
bercampur dengan harta orang lain. 

Kedua: tentang katanya: bahwa engkau termasuk kepentingan kaum mus- 
limin dan dengan engkau tegaknya Agama . 

Kiranya mereka yang telah rusak agamanya, yang menghalalkan harta 
raja-raja dan ingin mencari dunia, menghadapkan diri kepada menjadi 
kepala dan dengan sebab yang demikian, berpaling dari akhirat, adalah 
lebih banyak dari mereka yang zuhud di dunia, menolak dunia dan meng- 
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hadapkan diri kepada Allah. 

Orang itu sebenamya dajjal agama dan penegak mazhab setan-setan. Bu- 
kan imam Agama. Karena imam, ialah: orang yang diikuti pada berpaling 
dari dunia dan menghadapkan diri kepada Allah, seperti: nabi-nabi a s., 
para shahabat dan ulama-ulama terdahulu (ulama salaf). 

Dan dajjal, ialah: yang diikuti pada berpaling dari Allah dan menghadap¬ 
kan diri kepada dunia. Semoga matinya orang ini, lebih bermanfa’at ke¬ 
pada kaura muslimin, daripada’hidupnya. Ia mendakwakan, bahwa dia 
tiang agama. Contohnya, adalah seperti yang dikatakan oleh nabi Isa a.s. 
kepada orang berilmu yang jahat. Bahwa orang itu, seperti batu besar 
yang jatuh pada mulut parit air. Batu besar itu tidak meminum air dan 
tidak membiarkan air terlepas kepada tanaman. 

Jenis tertipunya ahli ilmu pada masa-masa yang akhir ini, di luar hingga- 
an. Dan pada apa yang telah kami sebutkan itu, adalah pemberi-tahuan 
dengan yang sedikit atas yang banyak. 

Suatu golongan Lain: mereka meneguhkan ilmu, mensucikan anggota ba- 
dannya, menghiasinya dengan ketha’atan, menjauhkan segala maksiat 
zahir, mencari akhlak diri dan sifat hati, dari ria, dengki, busuk hati, som- 
bong, mencari ketinggian, lalu memperjuangkan (ber-mujahadah) dirinya 
pada melepaskan diri dari sifat-sifat buruk itu. Mereka mencabut dari 
hati, tempat tumbuhnya sifat-sifat buruk itu, yang jelas dan kuat. 

Tetapi, kemudian mereka itu terperdaya. Karena masih ada dalam sudut- 
sudut hati, yang tersembunyi dari tipuan setan dan bungkusan penipuan 
diri, apa yang halus dan sulit mengetahuinya. Lalu mereka tidak mema- 
haminya dan menyia-nyiakannya. 

Perumpamaannya, ialah: orang yang bermaksud membersihkan tanaman 
dari rumput. Lalu ia berkeliling dan memeriksa dari masing-masing rum- 
put, yang dilihatnya, lalu dicabutnya. Hanya ia tidak memeriksa pada 
yang tidak keluar ujungnya (pucuknya) dari bawah tanah. Ia menyangka 
bahwa semua sudah tampak dan telah muncul. Dan telah tumbuh dari 
pangkal rumput, suatu cabangnya yang halus. Lalu menjalar di bawah ta¬ 
nah. Maka ini disia-siakannya. Ia menyangka, bahwa sudah dicabutnya. 
Jadi, dengan kelalaiannya itu, rumput tadi terns tumbuh, kuat dan meru- 
sakkan pokok-pokok tanaman, dimana ia tidak mengetahuinya. 

Maka begitu pula, orang berilmu, kadang-kadang berbuat semua yang 
demikian. Ia lengah dari mengamat-amati yang tersembunyi dan mencari 
yang tertanam. Lantas anda melihat orang berilmu tersebut, tidak tidur 
malamnya dan siangnya pada mengumpulkan ilmu, menyusunkannya, 
membaguskan lafal-lafalnya dan mengumpulkan karangan-karangan me- 
ngenai ilmu-ilmu itu. 

Ia melihat, bahwa penggeraknya, ialah: ingin melahirkan Agama Allah 
dan menyiarkan syari’atNYA. Mungkin penggeraknya yang tersembunyi, 
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ialah: mencari namanya disebut orang, tersiar suaranya di tepi-tepi desa, 
banyak orang datang kepadanya dari segala penjuru, lancamya lidah ma- 
nusia kepadanya dengan sanjungan dan pujian dengan zuhud, wara’ dan 
ilmu, mendahulukannya pada segala kepentingan, mengutamakannya pada 
segala maksud, berkumpul di sekelilingnya untuk menerima faedah keil- 
muannya, merasa enak dengan bagus didengar suaranya ketika bagus 
kata-katanya dan bagus mengemukakannya 5 bersenang-senang dengan 
menggerak-gerakkan kepala kepada perkataarinya, raenangis kepadanya, 
merasa takjub daripadanya, gembira dengan banyak teman, banyak pengi- 
kut dan orang-orang yang mengambil faedah padanya, gembira dengan 
penentuan pada kekhususan ini, dari antara teman-teman dan bentuk-ben- 
tuk pikiran yang lain, untuk mengumpulkan di antara ilmu, wara’ dan ke- 
labiran zuhud dan menetapnya yang demikian, dengan lancamya lidah 
cacian pada umumnya manusia yang menghadap kepada dunia. Tidak dari 
kesusahan dengan bencana yang menimpa Agama. Akan tetapi, dari pe- 
nunjukan dengan pembedaan dan penyediaan dengan penentuan. 
Semoga orang yang patut dikasihani, yang tertipu ini, hidup batiniyahnya 
dengan yang teratur baginya, dari perintah, kekuasaan, ketinggian, ke- 
patuhan, pemuliaan dan bagus pujian. Jikalau berobah hati manusia ke¬ 
padanya dan mereka berkeyakinan padanya sebalik dari zuhud, dengan 
apa yang tampak dari amal-perbuatannya, maka kiranya akan mengacau- 
kan hatinya dan bercampur aduk pekerjacm ibadah yang biasa dikerjakan- 
nya (wiridnya) dan tugas-tugas pekerjaannya. Dan kiranya ia akan men¬ 
cari alasan dengan semua jalan bagi dirinya. Kadang-kadang ia memerlu- 
kan kepada berdusta pada menutupi kekurangannya. Dan kiranya ia akan 
mengutamakan, dengan kemuliaan dan pemeliharaan, akan orang yang 
dipercayainya padanya zuhud dan wara’, walau pun ia telah meyakini 
pada orang itu, di atas takarannya. Dan tidak setuju hatinya pada orang 
yang dikenalnya batas kelebihan dan kewara’-annya, walau pun ada yang 
demikian di atas kesesuaian keadaannya. Dan kiranya ia akan menguta¬ 
makan sebahagian temannya dari sebahagian. Dan ia melihat bahwa ia 
mengutamakannya* itu, karena terkemukanya pada kelebihan dan kewara’- 
an. 

Yang demikian itu sesungguhnya, karena ia lebih menuruti dan mengikuti 
bagi kehendaknya, lebih banyak pujian manusia kepadanya, lebih kuat 
perhatian manusia kepada kata-katanya dan lebih suka manusia kepada 
melayaninya. Semoga mereka mengambil faedah daripadanya dan gemar 
pada ilmunya. Ia menyangka bahwa penerimaan manusia kepadanya, ka¬ 
rena keikhlasannya, kebenarannya dan tegaknya dengan kebenaran pe- 
ngetahuannya. Lalu ia memuji Allah Ta’ala, atas apa yang dimudahkan- 
NYA pada lidahnya, daripada kemanfa’atan makhlukNYA. Ia melihat 
bahwa yang demikian itu menutupkan segala dosa. Dan ia tidak mencari 
serta dirinya pembetulan niat padanya. Kiranya, jikalau ia berjanji dengan 
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pahala seperti itu, pada mengutamakan namanya untuk tidak terkenal, 
mengasingkan diri dan menyembunyikan ilmu, niscaya ia tidak suka pada 
yang demikian. Karena ia menghilang dalam pengasingan diri, karena ter- 
sembunyinya keenakan penerimaan orang dan kemuliaan menjadi kepala. 
Kiranya contoh ini, yang dimaksud dengan kata setan: ’’Siapa dan anak 
Adam (manusia) yang mendakwakan, bahwa dia dengan ilmunya tercegah 
daripadaku, maka dengan kebodohannya, ia jatuh dalam perangkapku”. 
Kiranya orang itu mengarang dan bersungguh-sungguh pada pengarang- 
annya, dengan menyangka bahwa ia mengumpuikan ilmu Allah, untuk di- 
ambil manfa’atnya. Sesungguhnya ia bermaksud dengan yang demikian, 
untuk membumbung tinggi namanya, dengan bagus pengarangannya. 
Kalau ada orang yang mendakwakan itu karangannya, lalu orang itu 
menghapuskan nama pengarangnya dan mengatakan karangannya sendiri, 
niscaya beratlah yang demikian kepadanya, serta diketahuinya, bahwa 
pahala penerimaan faedah dari pengarangan, sesungguhnya kembali ke- 
pada pengarang. Dan Allah mengetahui bahwa orang itu pengarang. Ti¬ 
dak yang mendakwakannya. Mungkin pada pengarangannya itu, ia tidak 
teriepas dari pujian kepada dirinya. Adakalanya terus-terang dengan dak- 
waan-dakwaan yang terentang panjang. Adakalanya mengandung cacian 
kepada orang lain, supaya terarig dari caciannya kepada orang lain, bahwa 
dia lebih utama daripada orang yang dicacinya dan Iebih banyak ilmunya 
dari orang itu. Sesungguhnya dia tidak perlu pada cacian itu. 

Kiranya ia menceriterakan dari kata-kata yang dipalsukan, apa yang ia 
lebihkan pemalsuannya. Lalu disandarkannya kepada yang mengatakanr 
nya. Dan apa yang dipandangnya baik, lalu tidak disandarkannya kepada 
yang mengatakannya. Supaya disangka orang, bahwa itu dari perkataan- 
nya. Lalu dinukilkannya perkataan itu dengan selengkapnya, seperti: pen- 
curi kata-kata itu. Atau dirobahnya dengan sedikit perobahan, seperti 
orang yang mencuri baju kerneja, lalu dibuatnya menjadi baju kurung. 
Sehingga tidak diketahui, bahwa itu baju curian. 

Kiranya ia bersungguh-sungguh pada menghiasi kata-katanya, mensajak- 
kan dan membaguskan susunannya, supaya tidak dikatakan tidak teratur 
susunan (ar-rakakah). Ia melihat, bahwa maksudnya melakukan hikmah, 
membaguskan dan menghiasinya, supaya lebih dekat kepada kemanfa’atan 
bagi manusia. Kiranya ia lupa, apa yang diriwayatkan, bahwa setengah 
hukama’ (ahli ilmu hikmah) mengarang tigaratus buku dalam ilmu hikmah 
(ilmu filsafat atau ilmu yang mendalam). Lalu Allah menurunkan wahyu 
kepada Nabi zaman pengarang tadi: ’’Katakanlah kepada pengarang itu! 
Sesungguhnya telah penuh bumi oleh kemunafikan. Dan AKU tidak me- 
nerima sesuatu dari kemunafikanmu itu”. 

Kiranya segolongan dari orang-orang tertipu jenis ini, apabila mereka ber- 
kumpul, lalu masing-masing menyangka dirinya selamat dari kekurangan 
dan yang tersembunyi di dalam hati. Ji kalau mereka sudah bercerai-berai 
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dan masing-masing dari mereka mcngikuti segolongan dari teman-teman- 
nya, niscaya masing-masing melihat kepada banyaknya orang yang me- 
ngikutinya. Dia yang banyak pengikut atau orang lain. Lalu ia bergembi- 
ra, kalau pengjkutnya lebih banyak walau pun diketahuinya, babwa orang 
lain yang lebih berhak dengan banyak pengikut itu. 

Kemudian, apabila mereka telah bercerai-berai dan sibuk dengan meng- 
ambil faedahnya, niscaya mereka cemburu-mencemburu dan hasut -meng- 
hasut. Dan dapat saja, orang yang berpihak kepada seseorang dari me¬ 
reka, apabila orang itu memutuskan untuk berpindah kepada orang lain, 
niscaya beratlah yang demikian atas hatinya. Dan ia merasa pada dirinya, 
liar hati daripada orang itu. Lalu kemudian, batinnya tidak tergerak untuk 
memuliakannya. Dan ia tidak bersedia untuk memenuhi segala keperluan- 
nya, sebagaimana ia telah bersedia sebelumnya. Ia tidak ingin memujinya, 
sebagaimana ia telah memujinya dahulu, serta diketahuinya, bahwa ia 
sibuk dengan mengambil faedahnya. 

Mungkin berpihaknya kepada golongan lain itu, lebih bermanfa’at baginya 
pada Agamanya, karena sesuatu bahaya yang mengenainya pada golongan 
ini dan selamatnya dari bahaya itu pada golongan tersebut. Dan bersama 
yang demikian, senantiasalah liar hatinya. 

Mungkin seseorang dari mereka, apabila tergerak padanya titik-titik per- 
mulaan kedengkian, niscaya ia tidak sanggup menampakkannya. Lalu ia 
mencari sebab dengan mencaci pada agamanya dan wara’nya, supaya ter- 
bawa kemarahannya kepada yang demikian. Dan ia mengatakan: ’’Sesung- 
guhnya aku tuarah karena Agama Allah, tidak karena diriku”. 

Manakala disebutkan kekurangannya di mukanya, kadang-kadang ia ber- 
gembira bagi yang demikian. Dan kalau dipuji, kadang-kadang menyakit- 
kannya dan tidak menyenanginya. Kadang-kadang masam mukanya apa¬ 
bila disebutkan kekurangannya. Ia melahirkan bahwa ia tidak senang 
untuk mengumpat kaum muslimin. Dan rahasia hatinya senang dengan 
demikian dan mengingininya. Dan Allah melihat kepadanya pada yang 
demikian. 

Maka inilah dan contoh-contohnya dari sifat-sifat yang tersembunyi dalam 
hati, yang tidak diketahui, selain oleh orang-orang cerdik. Tidak mensuci- 
kan diri daripadanya, selain orang-orang yang kuat imannya. Dan tidak 
ada harapan padanya bagi orang-orang lemah seperti kita. Kecuali, bahwa 
tingkat yang paling rendah, ialah: bahwa manusia mengetahui kekurangan 
dirinya, memburukkan yang demikian baginya dan tidak disukainya dan ia 
berusaha memperbaikinya. Maka apabila Allah menghendaki kebajikan 
bagi seseorang hambaNYA, niscaya diperlihatkanNYA kepada orang itu 
akan kekurangan dirinya. Siapa yang menyenangkan baginya oleh kebaik- 
annya dan memburukkan baginya oleh keburukannya, maka orang itu, 
keadaannya ada harapan. Urusannya lebih dekat dari orang yang tertipu, 
yang membersihkan dirinya, yang berangan-angan kepada Allah dengan 
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amal dan ilmunya. Yang menyangka, bahwa dia termasuk makhlukNYA 
yang pilihan. Kita berlindung dengan Allah, dari kelalaian dan tertipu daq 
dari mengetahui kekurangan-kekurangan yang tersembunyi, serta menyia- 
nyiakannya. 

Inilah tertipunya mereka yang berhasil mempunyai ilmu-ilmu penting. Te- 
tapi, teledor pada mengamalkan dengan ilmu itu. Dan marilah sekarang, 
kami sebutkan tertipunya mereka yang merasa cukup dengan ilmu-ilmu 
yang tidak penting bagi mereka dan mereka tinggalkan yang penting. Me¬ 
reka dengan demikian itu terperdaya. Adakalanya, karena mereka merasa 
tidak memerlukan kepada pokok ilmu itu. Dan adakalanya, karena me¬ 
reka menyingkatkan kepada ilmu itu saja. 

Di antara mereka ada golongan, yang menyingkatkan kepada ilmu fatwa 
(cara mengeluarkan fatwa) pada pemerintahan, perselisihan-perselisihan 
dan penguraian mu’amalah duniawiyah, yang berlaku di antara makhluk 
bagi kepentingan hamba-hamba Allah. Mereka khususkan nama fiqh 
untuk itu. Dan mereka menamakannya: fiqh dan ilmu madzhab. Kadang- 
kadang, bersamaan dengan yang demikian, mereka menyia-pyiakan amal 
zahiriyah dan batiniyah. Lalu mereka tidak mencari anggota badannya 
(untuk amal). Mereka tidak membisukan lidahnya dari mengumpat, perut- 
iiya dari yang haram dan kakinya dari pergi kepada sultan-sultan (pengu- 
asa-penguasa). Dan demikian juga, anggota-anggota tubuhnya yang Iain. 
Mereka tidak membisukan hatinya dari sombong, dengki, ria dan hal-hal 
yang membinasakan lainnya. Maka mereka itu tertipu dari dua segi: 
Pertama: dari segi amal. Dan yang lain dari segi ilmu. 

Adapun amal, maka telah kami sebutkan dahulu segi terperdaya padanya. 
Dan contoh mereka, adalah contoh orang sakit, apabila ia mempelajari 
buku (nuskhah) obat. Ia sibuk dengan mengulang-ulang membacanya dan 
mengajarinya. Tidaklah bermanfa’at yang demikian. Bahkan contoh me¬ 
reka, adalah seperti orang yang ada padanya penyakit bawazir dan beng- 
kak dalam perut. Ia mendekati kepada binasa dan memerlukan kepada 
mempelajari obat dan memakainya. Lalu ia berusaha mempelajari obat 
istihadlah (obat keluar darah wanita sesudah bersalin). Dan mengulang- 
ulangi yang demikian, malam dan siang, serta diketahuinya bahwa dia 
laki-laki yang tidak berhaidl (datang kotoran) dan tidak ber-istihadlah. 
Akan tetapi, ia mengatakan: ’’Kadaog-kadang timbul penyakit istihadlah 
bagi wanita dan ia bertanya kepadaku dari yang demikian”. Yang demi¬ 
kian itu, terperdaya benar! 

Begitu pula, orang yang mempelajari fiqh yang patut dikasihani, yang 
telah menguasainya oleh kecintaan kepada dunia, mengikuti nafsu syah- 
wat, dengki, sombong, ria dan sifat-sifat batiniyah yang membinasakan. 
Kadang-kadang ia disambar oleh kematian, sebelum tobat dan menyadari 
diri. Maka ia menemui Allah dan Allah marah kepadanya. Ditinggalkan- 
nya itu semua dan ia sibuk dengan ilmu: jual-beli dengan menyerahkan 
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barang (bai’us-silmi), sewa-menyewa, dhihar (1), Wan (2), luka-luka (3), 
diat (4), selang sengketa, keterangan-keterangan pada selang sengketa dan 
dengan kitab haidl. Dan ia tidak meinerlukan sekali-kali kepada suatu pun 
dari yang demikian, selama umurnya, bagi dirmya sendiri. Dan apabila 
arang Iain memerlukannya, maka dalam kalangan mufti-iriufti itu banyak 
yang mengetahuinya. Maka ia menyibukkan diri dengan yang demikian 
dan ia berusaha mengetahuinya, karena padanya kemegahan, menjadi 
kepala dan memperoleh harta. I a telah digoda oleh setan dan ia tidak 
menyadarinya. Karena disangka oleh orang yang terperdaya dengan diri- 
nya itu, bahwa dia itu bekerja dengan kewajiban agamanya. Ia tidak tahu, 
bahwa mengerjakan fardlu kifayah, sebelum selesai dari fardlu ’ain itu 
perbuatan maksiat. 

Ini, kalau niatnya benar, seperti yang dikatakannya. Ia bermaksud dengan 
ilmu fiqh itu wajah Allah Ta’ala. Sesungguhnya walau pun ia bermaksud 
akan wajah Allah, maka dengan kesibukannya dengan fiqh itu, dia telah 
berpaling dari fardlu ’ainnya pada anggota badan dan hatinya. Maka ini 
terperdayanya dari segi: amal. 

Ada pun terperdayanya dari segi: ilmu, maka dimana ia menyingkatkan 
ihnunya atas ilmu fatwa saja. Ia menyangka bahwa itu ilmu Agama. Ia 
meninggalkan ilmu Kitab Allah dan Sunnah Rasulu’llah s.a.w. Kadang- 
kadang ia mencari ulama-ulama hadits. la mengatakan, bahwa mereka itu 
penyalin-penyalin hadist dan pembawa-pembawa kitab, yang tidak me- 
mahami apa-apa. Ia meninggalkan juga ilmu Tahdzibul-Akhlaq dan ia 
meninggalkan pemahaman dari hal Allah Ta’ala, dengan mengetahui ke- 
agungan dan kebesaranNYA. Yaitu: ilmu yang mewarisi takut, gemetar 
dan khusyu’ dan yang membawa kepada ke-taqwa-an. Lalu engkau me- 
Iihatnya merasa aman dari azab Allah. Ia terperdaya dengan demikian. Ia 
berpegang, bahwa yang demikian itu sudah pasti (tak bolek tidak), bahwa 
Tuhan merahmatinya. Karena dia men.egakkan AgamaNYA. Dan kalau 
dia tidak bekerja untuk memberi fatwa, niscaya kosonglah halal dan ha- 
ram. Maka ia tinggalkan ilmu-ilmu yang lebih penting. Ia Ialai, tertipu. 
Dan sebab tertipunya, ialah: apa yang didengamya pada Agama, dari 
pada: membesarkan ilmu fiqh. Ia tidak tahu, bahwa fiqh itu, ialah: fiqh 
(memahami) dari hal Allah, mengetahui sifat-sifatNYA yang membawa 
kepada takut dan harap. Supaya hati merasa akan takut dan selalu ber- 
taqwa. Karena Allah Ta’ala berfirman: 


(1) Dhihar, yaitu: asalnya: dari menyerupakan punggung isteri dengan punggung ibu, se- 
hingga mendatangkan perceraian pada perkawinan. 

(2) Li’an: asalnya dari tuduhan pihak suami, isterinya berbuat serong, sehingga raenim- 
bulkan perceraian, juga tennasuk bab nikah. 

(3) Luka-luka, termasuk dalam hukum jinayat (penganiayaan). 

(4) Diat, juga tennasuk hukum jinayat: 
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(Fa laulaa nafara min kulli firgatin minhum thaa-ifatun liyatafaq-qahuu fid 
diini wa li-yun-dziruu qauma-hum idzaa raja-’uu ilai-him la-’allahum yah- 
dzaruuna). 

Artinya: ’’Mengapa tidak pula berangkat satu rombongan dari tiap-tiap 
golongan itu untuk mempelajari perkara agama, supaya mereka dapat 
memberikan peringatan kepada kaumnya bila telah kembali kepada me¬ 
reka. Mudah-mudahan mereka berhati-hati (menjaga dirinya)”. S. At- 
Taubah, ayat 122. 

Yang berhasil peringatan dengan yang tersebut, bukanlah ilmu ini. Yang 
dimaksud dari ilmu ini, ialah: memelihara harta dengan syarat-syarat 
mu’amalah dan menjaga badan dengan harta, dengan menolak pembunuh- 
an dan pelukaan-pelukaan. Dan harta pada jalan Allah itu merupakan 
alat. Dan badan itu kenderaan. Dan ilmu yang penting, ialah: mengetahui 
jalan yang ditempuh dan memotong segata yang menghalangi hati. Yaitu: 
sifat-sifat yang tercela. Maka itu adalah dinding (hijab) antara hamba dan 
Allah Ta’ala. Apabila ia mati, berlumuran dengan sifat-sifat itu, niscaya ia 
terdinding dari Allah. Contohnya pada menyingkatkan atas ilmu fiqh saja, 
ialah: seperti orang yang menyingkatkan pada menempuh perjalanan 
hajji, kepada ilmu menjahit kulit tempat air dan muza (alas kaki) saja. 
Dan tidak ragu lagi kiranya, bahwa jikalau itu tidak ada, niscaya terha- 
langlah hajji itu. Akan tetapi orang yang mencukupkan dengan tempat air 
dan muza tadi saja, niscaya tidaklah sedikit pun ia dalam hajji dan tidak 
dengan jalan hajji. 

Telah kami sebutkan dahulu uraian itu pada Kitab Ilmu. Di antara me¬ 
reka, ialah: orang yang menyingkatkan dari ilmu fiqh, atas masalah khi- 
lafiyah saja. Tidak penting baginya, selain mempelajari jalan bertengkar 
(mujadalah), mengharuskan, mendiamkan lawan, menolak kebenaran 
karena kemenangan dan membanggakan diri. Dia sepanjang malam dan 
siang itu pada memeriksa hal-hal yang bertentangan dari ahli-ahli mazhab, 
mencari kekurangan-kekurangan teman dan memperoleh dengan cepat 
bermacam sebab yang menyakitkan. 

Mereka itu adalah binatang buas berbentuk manusia. Tabiat mereka me¬ 
nyakitkan orang. Cita-cita mereka membodohkan orang. Tiada mereka 
maksudkan dengan ilmu, selain untuk kepentingan apa yang harus bagi 
mereka, untuk membanggakan dari teman. Maka semua ilmu, yang tiada 
mereka perlukan pada membanggakan diri, seperti: ilmu hati, ilmu men- 
jalani jalan kepada Allah Ta’ala, dengan mengikiskan sifat-sifat tercela 
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dan menggantikannya dengan sifat-sifat terpuji, maka mereka lecehkan 
dan menamakannya: membagus-baguskan kata dan perkataan juru-juru 
nasehat. Yang menjadi kesungguhan pada mereka, ialah: mengetahui 
uraian-uraian pertengkaran yang berlaku di antara orang-orang yang ber- 
kelahi dalam bermujadalah. Mereka sudah mengumpulkan, apa yang telah 
dikumpulkan oJeh orang-orang sebelumnya, pada ilmu fatwa. Akan tetapi, 
mereka menambahkan lagi, karena mereka melakukan apa yang tidak ter- 
masuk pula dari fardlu kifayah. Bahkan semua pertengkaran-pertengkaran 
yang halus dalam ilmu fiqh itu bid’ah, yang tidak dikenal oleh orang-OTang 
terdahulu (orang salaf). 

Adapun dalil-dalil hukum, maka melengkapi padanya ilmu mazhab. Yaitu: 
Kitab Allah, Sunnah Rasulu’llah s.a.w. dan memahami arti keduanya. 
Adapun daya-upaya dalam pertengkaran, yang merupakan: menghancur, 
menukar, merusakkan letak, penyusunan dan pelampauan batas, maka se- 
sungguhnya diada-adakan, untuk melahirkan kemenangan, mendiamkan 
lawan dan menegakkan pasaran pertengkaran dengan yang tersebut itu. 
Terperdayanya mereka itu sangat banyaknya dan lebih keji dari terper- 
dayanya orang-orang yang sebelum mereka. 

Suatu golongan lain: sibuk dengan ilmu-kalam , bertengkar menurut hawa 
nafsu, menolak orang-orang yang menyalahinya dan mengikuti pertentang- 
an-pertentangan mereka. Mereka memperbanyak untuk mengetahui ka- 
rangan-karangan yang berlainan. Mereka sibuk dengan mempelajari jalan- 
jalan pada mendebatkan mereka dan mendiamkan mereka dengan dalil- 
dalil keterangan. Mereka bercerai-berai pada yang demikian. menjadi 
banyak golongan. Mereka berkeyakinan, bahwa tiada. bagi hamba itu 
amal, selain dengan iman. Dan iman itu tidak shah, selain dengan mem- 
pelajari mujadalah mereka dan apa yang mereka namakan: dalil-dalil aqi- 
dah mereka. 

Mereka menyangka, bahwa tiada seorangpun yang lebih mengenal Allah 
dan sifat-sifatNYA, selain mereka. Bahwa tiada iman. bagi orang yang 
tiada meyakini mazhab (aliran) mereka dan tidak mempelajari ilmu mere¬ 
ka. Masing-masing golongan dari mereka. mengajak kepada dirinva. 
Kemudian, mereka itu dua golongan: yang sesat dan yang benar. 

Yang sesat, ialah: yang mengajak kepada bukan sunnah. Dan yang benar . 
ialah: yang mengajak kepada sunnah. Dan terperdaya itu meratai bagi 
semua mereka. 

Adapun yang sesat, maka karena lalainya dari kesesatannya dan karena 
sangkaannya dengan dirinya itu kelepasan dari kesesatan. Dan mereka itu 
banyak golongan, yang mengkafirkan sebahagian akan sebahagian yang 
Iain. 

Dikemukakan golongan yang sesat ini. dari segi bahwa ia tidak curiga 
kepada pendapatnya. Pertama-tama ia tidak mengokohkan svarat-syarat 
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dalil dan jalannya. Lalu seseorang dari mereka memandang syubhah (hal 
yang diragukan) itu dalil dan dalil itu syubhah. 

Golongan yang benar, bahwa tertipunya itu, ialah: dari segi bahwa ia me- 
nyangka, perdebatan itu, hal yang terpenting dan pendekatan diri yang 
paling utama pada Agama Allah. Ia mendakwakan, bahwa tiada sempuma 
bagi seseorang agamanya, selama ia tidak menyelidiki dan menelid. 
Bahwa orang yang membenarkan Allah dan RasiilNYA, tanpa penelitian 
dan penguraian dalil, maka orang itu bukan orang mu’min. Atau ia tidak 
sempuma imannya dan tidak didekatkan di sisi Allah. 

Karena sangkaan yang batil ini, maka habislah umumya pada mempelajari 
bertengkar dan meneliti karangan-karangan, kata sia-sia dari golongan 
bid’ah dan pertentangan mereka. Dan menyia-nyiakan dirinya dan hati- 
nya, sehingga mereka menjadi buta dosa dan kesalahan yang zahir dan 
yang batin. Seseorang dari mereka, menyangka bahwa kesibukannya de- 
ngan pertengkaran itu lebih utama, lebih dekat di sisi Allah dan lebih 
afdlal. Tetapi, lantaran ia memperoleh kesenangan dengan kemenangan, 
mendiamkan lawan dengan dalil, keenakan menjadi kepala dan ketinggian 
julukan mempertahankan Agama Allah Ta’ala, lalu butalah mata hatinya. 
Lalu ia tidak menoleh kepada kurun (abad) pertama. Nabi s.a.w. menyak- 
sikan bahwa mereka (yang pada kurun pertama) itu, adalah makhluk yang 
baik. Mereka banyak mengetahui tentang ahli bid’ah dan hawa-nafsu. 
Mereka tidak menjadikan umumya dan Agamanya, sebagai suatu maksud 
untuk permusuhan dan pertengkaran. Mereka tiada berbuat dcmikian, 
dari karena mencari hatinya, anggota badannya dan peri hal-ihwalnya. 
Bahkan mereka tiada memperkatakan pada yang demikian, selain dari 
segi mereka melihat ada sesuatu keperluan dan mereka melihat kenyataan 
tanda-tanda akan diterima. Lalu mereka sebutkan sekadar perlu, apa yang 
menunjukkan orang yang sesat atas kesesatannya. Apabila mereka melihat 
orang berkekalan di atas kesesatannya, niscaya mereka tinggalkan orang 
itu. Mereka berpaling daripadanya dan memarahinya karena Allah. Me¬ 
reka tidak mengharuskan permusuhan dengan orang itu sepanjang umur. 
Tetapi mereka mengatakan, bahwa kebenaran, ialah: da’wah kepada Sun- 
nah. Dan termasuk sebahagian dari Sunnah, ialah: meninggalkan perteng¬ 
karan dalam berda’wah kepada Sunnah itu. Karena diriwayatkan oleh 
Abu Amamah Al-Bahili, dari Nabi s.a.w., bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 

* 

(Maa dlalla qawmun qath-thu ba'-da hudan kaanuu-’alaihi, illaa-uutul- 
jadala). 

Artinya: ’’Tiada sekali-kali sesat suatu kaum sesudah memperoleh petun- 





juk yang ada padanya, selain mereka yang suka bertengkar”. (1). 

Pada suatu hari, Rasulu’llah s.a.w. keluar menemui shahabat-shahabatnya. 
Mereka itu sedang bertengkar dan bermusuh-musuhan. Maka beliau ma- 
rah kepada mereka. Sehingga seakan-akan muncul pada wajahnya biji 
buah delima, karena kemerahan dan marah. Lalu beliau bersabda: 
’’Adakah untuk ini, engkau diutus? Adakah dengan ini engkau disuruh 
untuk memukul Kitab Allah, sebahagian dengan sebahagian? Lihatlah 
kepada apa kamu diperintahkan, maka kerjakanlah! Dan apa yang dila- 
rang kamu dari padanya, maka hentikanlah!” (2). 

Rasulu’llah s.a.w. memperingatkan mereka dari yang demikian. Mereka 
adalah makhluk Allah yang utama dengan berhujjah dan ber-mujadalah. 
Kemudian, mereka itu melihat Rasulu’llah s.a.w. dan beliau diutus kepada 
semua orang beragama seluruhnya. Beliau tidak pemah duduk bersama 
mereka pada majlis mujadalah, untuk memaksakan, mendiamkan dengan 
dalil, menguatkan alasan, menolak pertanyaan dan mendatangkan pemak- 
saan. Beliau tiada bermujadalah dengan mereka, selain pada pembacaan 
Al-Qur-an yang diturunkan kepada mereka. Beliau tidak menambahkan 
pada mujadalah itu di atas yang tadi. Karena yang demikian akan menga- 
caukan hati, menimbulkan kesulitan-kesulitan dan keraguan. Kemudian, 
tidak mampu mengikiskannya dari hati mereka. Beliau tidak lemah dari 
bermujadalah dengan mereka, dengan pembahagian-pembahagian persoal- 
an dan kias-kias yang halus dan untuk mengajarkan para shahabatnya, 
cara berdebat dan memaksakan. 

Akan tetapi, orang-orang yang cerdik dan berpemandangan jauh, tidaklah 
tertipu dengan yang tersebut. Dan mereka mengatakan: ’’Jikalau lepaslah 
penduduk bumi dan kami binasa, niscaya tidaklah bermanfa’at bagi kami 
kelepasan mereka. Dan kalau kami lepas dan mereka binasa, niscaya ti¬ 
dak mendatangkan melarat bagi kami, oleh kebinasaan mereka. Tidaklah 
atas kami, pada mujadalah itu, lebih banyak daripada apa yang ada atas 
para shahabat bersama orang Yahudi, orang Nasrani dan pemeluk-peme- 
luk agama lain. Mereka tidak menyia-nyiakan umur, dengan menguraikan 
mujadalah mereka. Maka tidaklah bagi kami menyia-nyiakan umur. Dan 
tidakkah menggunakannya kepada yang bermanfa’at bagi kami, pada hari 
kemiskinan dan kepapaan kami? Dan kenapa kami terjun pada yang tidak 
kami merasa aman atas diri kami, dari kesalahan pada penguraian-pengu- 
raiannya? Kemudian, kami melihat bahwa orang yang berbuat bid’ah itu, 
tidak meninggalkan bid’ahnya dengan mujadalahnya. Akan tetapi, me¬ 
nambahkan kepadanya fanatik (ta’ash-shub) dan permusuhan, yang bersa- 
ngatan pada bid’ahnya. Maka pekerjaanku dengan memusuhi diriku, ber- 


(1) Hadits ini dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 

(2) Hadits ini dirawikan Nasr Al-Muqaddasi dari Abdullah bin 'Amr. 
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mujadalah dan bermujahadah dengan dia, supaya diriku itu meninggalkan 
dunia untuk akhirat, adalah lebih utama. Ini, jikalau aku tidak dilarang 
dari pertengkaran dan permusuhan. Maka bagaimana dan aku sesungguh- 
nya sudah dilarang daripadanya? Bagaimana aku mengaja'k kepada Sun- 
nah, dengan meninggalkan Sunnah? Maka yang lebih utama, aku mencari 
diriku dan memperhatikan dari sifat-sifatnya, yang memarahkan Allah 
Ta’ala dan yang menyukaiNYA. Supaya aku membersihkan diriku dari 
yang memarahiNYA dan aku berpegang teguh, dengan yang menyukai- 
NYA”. 

Suatu golongart lain: yang bergiat dalam bidang memberi pengajaran dan 
peringatan. Yang tertinggi pangkat dari mereka, ialah: orang yang mem- 
perkatakan tentang akhlak diri dan sifat-sifat hati, yaitu: takut, harap, sa- 
bar, syukur, tawakkal, zuhud, yakin, ikhlas, benar dan yang lain-lain yang 
sebanding dengan yang tersebut. 

Mereka itu terperdaya. Mereka menyangka, dengan diri mereka, bahwa 
mereka, apabila memperkatakan sifat-sifat tersebut dan mengajak manusia 
banyak kepadanya, lalu mereka bersifat dengan sifat-sifat tadi. Pada hal 
mereka itu terlepas dari sifat-sifat tersebut, pada sisi Allah, selain kadar 
sedikit, yang tidak terlepas daripadanya, orang muslimin awam. 
Tertipunya mereka itu lebih sang at lagi, karena mereka sangat menghe- 
rani diri sendiri (bersifat ’ujub). Dan menyangka bahwa mereka tidak 
mendalam pada i/mu mahabbah (ilmu mencintai Allah), selain karena ada¬ 
lah mereka itu mencintai Allah. Dan mereka tidak mampu menyelidiki 
yang halus-halus dari keikhlasan, selain karena adalah mereka itu orang- 
orang yang ikhlas. Mereka tidak mengetahui yang tersembunyi dari keku- 
rangan diri, selain karena adalah mereka itu bersih daripada kekurangan- 
kekurangan. Jikalau tidaklah dia itu didekatkan pada sisi Allah, niscaya 
Allah tidak memperkenalkan kepadanya, arti pendekatan, penjauhan, 
ilmu berjalan kepada Allah dan bagaimana memotong tingkat-tingkat 
pada jalan Allah. 

Orang yang patut dikasihani dengan sangkaan-sangkaan itu, melihat, bah¬ 
wa dia termasuk orang-orang yang takut, pada hal ia merasa aman pada 
Allah Ta’ala. Ia melihat, bahwa dia termasuk orang-orang yang mengha- 
rap, pada hal ia termasuk orang-orang yang terperdaya, yang menyia-nyia- 
kan. Ia melihat bahwa dia termasuk orang-orang yang ridla dengan qadla 
(hukum atau ketetapan) Allah, pada hal dia termasuk orang-orang yang 
marah. Ia melihat bahwa dia termasuk orang-orang tawakkal kepada 
Allah, pada hal dia termasuk orang-orang yang berpegang kepada keting- 
gian, kemegahan, harta dan sebab-sebab lainnya. Ia melihat, bahwa dia 
termasuk orang-orang yang ikhlas. pada hal ia termasuk orang-orang yang 
ria. Bahkan ia menyifatkan ikhlas itu. lalu meninggalkan ikhlas pada sifat- 
nva. Dan ia menyifatkan ria dan menyebutkannya, pada hal iaberbuat ria 
dengan menyebutkannya. Supaya orang mempercayakan kepadanya. bah- 
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wa jikalau dia bukan orang ikhlas, niscaya ia tidak mendapat petunjuk 
Ttepada yang halus-halos dan ria. Ia menyifatkan zuhud dalam dunia, ka- 
rena sangat rakusnya kepada dunia dan kuat keinginannya pada dunia. 
Lalu ia melahirkan do’a kepada Allah, pada hal ia lari daripadaNYA. Ia 
mentakutkan dirinya kepada Allah Ta’ala, pada hal ia merasa aman dari¬ 
padaNYA. Ia menyebut-nyebut (mengingati) Allah Ta’ala, pada hal ia 
lupa kepadaNYA. Ia menghampirkan diri kepada Allah, pada hal ia men- 
jauhkan diri daripadaNYA. la menggerakkan kepada ikhlas, pada hal ia 
tidak ikhlas. Ia mencela sifat-sifat yang tercela, pada hal ia bersifat dengan 
sifat-sifat itu. Ia memalingkan manusia dari menghadap kepada makhluk, 
pada hal dia sendiri sangat loba kepada makhluk. Jikalau ia dilarang dari 
majlisnya yang mengajak manusia kepada Allah, niscaya sempitlah bumi 
kepadanya, dengan lapangnya bumi itu. Dan ia mendakwakan, bahwa 
maksudnya, ialah perbaikan makhluk. Dan kalau tampak dari teman- 
temannya, ada yang diterima oleh orang banyak dan orang banyak men- 
jadi baik atas usaha dua tangan teman tadi, niscaya ia mati dengan kese- 
dihan dan kedengkian. Kalau seseorang yang sering datang kepadanya 
memujikan sebahagian temannya, niscaya orang itu menjadi makhluk 
yang sangat dimarahinya. 

Maka mereka yang tersebut tadi, adalah manusia yang paling besar ter- 
perdaya dan yang paling jauh dari kesadaran dan kembali kepada kebe- 
naran. Karena orang yang gemar kepada budi pekerti yang terpuji dan lari 
dari budi pekerti yang tercela, itulah ilmu dengan segala bahaya dan fae- 
dahnya. Dan orang tersebut sudah mengetahui yang demikian dan tidak 
bermanfa’at kepadanya. Ia disibukkan oleh kesukaan mengajak orang 
banyak kepadanya, tanpa mengamalkannya. Maka sesudah itu, dengan 
apa mengobatinya? Bagaimana jalan menakutkannya? Yang menakutkan- 
nya sesungguhnya, ialah: apa yang dibacanya kepada hamba-hamba Allah. 
Lalu mereka itu takut dan dia sendiri tidak takut. 

Ya benar, kalau ia menyangka dirinya bersifat dengan sifat-sifat terpuji 
itu, maka mungkin ia ditunjuk dengan jalan ujian dan percobaan. Umpa- 
manya, ia mendakwakan mencintai Allah, maka apakah yang meninggal- 
kannya dari mencintai dirinya karena mencintai Allah? Ia mendakwakan 
takut, maka apakah yang mencegahkan takut daripadanya? Ia mendak¬ 
wakan zuhud. maka apakah yang meninggalkan zuhud, serta ia mampu 
kepada zuhud itu karena wajah Allah Ta’ala? Ia mendakwakan kejinakan 
hati kepada Allah, maka kapankah baiknya khilwah (bersemadi) baginya? 
Dan kapankah liar hatinya (tidak menyukai) melihat orang banyak? Ti¬ 
dak. bahkan ia melihat hatinya penuh dengan kemanisan. apabila murid- 
murid melihat dengan mantap kepadanya. Dan engkau melihat, ia merasa 
liar, apabila ia berkhilwah dengan Allah Ta’ala. Adakah engkau melihat 
orang yang mencintai yang liar hatinya dari yang dicintainya? Dan ia 
merasa senang kepada orang lain (yang bukan kecintaannya)? 
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Maka orang-orang yang pintar itu mencoba dirinya dengan sifat-sifat ini. 
Mereka mencarikannya dengan hakikat yang sebenamya. Mereka tidak 
merasa puas daripadanya dengan tazwiq (membaguskan kata-kata). Akan 
tetapi dengan kepercayaan yang tebal kepada Allah. 

Dan orang-orang yang terperdaya itu membaguskan sangkaan dengan diri¬ 
nya. Dan apabila terbuka tutup dari mereka pada hari akhirat, niscaya 
tersiarlah keburukan mereka. Bahkan mereka itu dilemparkan dalam api 
neraka. Lalu keluarlah perut panjang mereka. Maka salah seorang mereka 
mengelilingi dengan perut panjangnya itu, seperti keledai mengelilingi de¬ 
ngan alat penggiling gandum, sebagaimana tersebut pada hadits. Karena 
mereka menyuruh dengan kebajikan dan tidak mengerjakannya. Mereka 
melarang dari kejahatan dan mengerjakannya. 

Sesungguhnya terjadilah terperdaya bagi mereka, dimana mereka itu men- 
jumpai dalam hatinya, suatu yang lemah, dari pokok-pokok makna ini. 
Yaitu: kecintaan kepada Allah, takut kepadaNYA dan ridla dengan per- 
buatanNYA. Kemudian, bersama yang demikian, mereka sanggup kepada 
menyifatkan tingkat-tingkat yang tinggi pada makna-makna ini. Lalu me¬ 
reka menyangka, bahwa mereka tiada mampu kepada menyifatkan yang 
demikian. Tiada dianugerahkan oleh Allah kepada mereka ilmuNYA. Tia¬ 
da dimanfa’atkan oleh manusia perkataan mereka padanya, kecuali karena 
mereka bersifat dengan dia. Jalan pikiran mereka, ialah: bahwa penerima- 
an itu bagi perkataan. Dan perkataan itu bagi ma’rifah. Berlakunya lisan 
dan ma’rifah itu bagi ilmu. Dan tiap-tiap yang demikian, tidaklah bersifat 
dengan sifat. Maka ia tidak berbeda dengan seseorang kaum muslimin 
pada bersifat dengan sifat cinta dan takut, bahkan pada kemampuan de¬ 
ngan menyifatkan. Akan tetapi kadang-kadang, lebih rasa amannya, 
sedikit takutnya, menampak kecenderungannya kepada makhluk dan 
lemah dalam hatinya kecintaan kepada Allah Ta’ala. 

Contohnya, seperti seorang sakit yang menyifatkan sakit, menyifatkan 
obatnya dengan bahasa yang jelas dan menyifatkan sehat dan sembuh. 
Dan orang sakit yang lain, tidak sanggup menyifatkan sehat dan sembuh, 
sebab-sebabnya, darajat-darajatnya dan jenis-jenisnya. Ia tidak berbeda 
dengan mereka pada sifat sakit dan bersifat dengan sakit itu. Hanya ia 
berbeda dengan mereka, pada menyifatkan dan pengetahuan dengan ke- 
tabiban (kedokteran). Maka sangkaannya ketika diketahuinya hakikat ke- 
sehatan, bahwa dia itu sehat, adalah sangat bodoh. 

Maka begitu pula ilmu dengan takut, cinta, tawakkal, zuhud dan lain-lain 
dari sifat-sifat ini, yang dia tidak bersifat dengan hakikat yang sebenarnya. 
Orang yang samar-samar kepadanya sifat hakikat, dengan bersifat dengan 
hakikat, maka orang itu terperdaya. Ini adalah keadaan orang-orang yang 
memberi pengajaran, yang tiada kekurangan pada perkataan mereka. 
Bahkan sistem pengajaran mereka itu sistem pengajaran Al-Qur-an, Ha¬ 
dits, pengajaran Al-Hasan Al-Bashari dan orang-orang lain, yang seperti 
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dia. Kkanya rahmat Allah kepada mereka. 

Suatu golongan lain: sebahagian dari mereka berpaling dari sistem yang 
wajib ditempuh pada pengajaran. Dan mereka itu adalah pemberi-pem- 
beri pengajaran penduduk zaman ini seluruhnya, selain orang yang dipe- 
lihara oleh Allah, yang jarang adanya pada sebahagian pinggir-pinggir ne- 
geri, kalau pun ada. Dan kita tidak mengenalnya. Maka mereka itu ber- 
buat dengan ath-thammah (kata-kata yang menyakitkan), asy-syathah (ka- 
ta-kata yang mengandung dakwaan yang tidak disenangi) dan melempet- 
kan kata-kata yang keluar dari qanun (peraturan) Agama dan akal, karena 
mencari keganjilan (kepada para pendengamya). 

Suatu golongan tertarik hatinya dengan masalah-masalah halus beterbang- 
an, mensajakkan kata-kata dan melempetkannya. Maka kebanyakan cita- 
cita mereka itu, ialah dengan sajak dan mengambil dalil dengan syair-syair 
yang menyambung dan menceraikan. Maksud mereka supaya banyak so- 
rak dan sambutan pada majlis mereka, walau pun dengan maksud yang 
tidak betul. 

Maka mereka itu setan-setan manusia, yang telah.sesat dan menyesatkan 
dari jalan yang benar. Orang-orang dahulu, walau pun mereka tidak mem- 
perbaiki dirinya sendiri, tetapi telah memperbaiki orang lain, membetul- 
kan perkataan dan pengajaran mereka. 

Adapun mereka ini, sesungguhnya mereka mencegah dari jalan Allah dan 
menarik makhluk kepada tertipu di jalan Allah, dengan kata-kata: harap. 
Lalu menambahkan kepada mereka perkataan yang berani atas perbuatan 
maksiat dan gemar kepada dunia. Lebih-lebih lagi, apabila yang memberi 
pengajaran (nasehat Agama) itu, orang yang menghiasi diri dengan kain 
yang cantik, kuda yang dibanggakan dan kenderaan-kenderaan yang ba- 
gus. Lalu disaksikan keadaannya dari pundaknya sampai ke tapak kaki- 
nya, dengan kesangatan lobanya kepada dunia. Maka apa yang dirusakkan 
oleh orang terperdaya ini adalah lebih banyak daripada apa yang diper- 
baikinya. Bahkan, ia tidak ada sama sekali memperbaiki. la menyesatkan 
makhluk banyak. Dan tidak tersembunyi wajah dirinya itu orang yang ter¬ 
perdaya. 

Suatu golongan lain dari mereka itu, merasa puas dengan menghapal per¬ 
kataan orang-orang zahid dan pembicaraan mereka pada mencela dunia. 
Maka mereka menghapal kata-kata menurut adanya dan mereka bawakan 
tanpa mengerti maksudnya. Lalu sebahagian mereka berbuat demikian di 
atas mimbar. Sebahagian mereka di mihrab-mihrab masjid dan sebahagian 
mereka di pasar-pasar, bersama orang-orang yang duduk-duduk. Masing- 
masing dari mereka, menyangka, bahwa apabila ia berbeda dengan takar- 
an ini dari orang-orang pasar dan tentara, karena ia telah menghapal per¬ 
kataan orang-orang zahid dan ahli Agama, sedang mereka yang lain tidak, 
maka dia telah memperoleh kemenangan. Dan mencapai maksud, menjadi 
orang yang diampuni dan merasa aman dari siksaan Allah, tanpa ia men- 
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jaga zahir dan batinnya dari dosa-dosa. Akan.tetapi ia menyangka, bahwa 
hapalannya perkataan ahli Agama, akan memadai baginya. Tertipunya 
mereka itu lebih terang dari tertipunya orang-orang yang sebelumnya. 
Suatu golongan lain: menghabiskan waktunya pada ilmu hadits. Yakni: 
pada mendengar hadits, mengumpulkan riwayat-riwayat yang banyak dari 
hal hadits dan mencari sanad-sanad yang ganjil dan tinggi (1). Maka cita- 
cita seseorang dari mereka, ialah: mengelilingi negeri dan menjumpai 
syaikh-syaikh (guru-guru), supaya ia dapat mengatakan: ”Aku meravyikan 
dari si Anu. Padaku dari isnad, yang tidak ada pada orang lain”. 
Terperdayanya mereka itu dari beberapa segi: 

Di antaranya, mereka itu seperti pembawa-pembawa buku. Mereka tidak 
mencurahkan kesungguhan kepada memahami makna Sunnah. Pengeta- 
huan mereka itu singkat, tidak ada pada mereka, selain naql (memindah- 
kan dari mulut ke mulut atau hapalan). Mereka menyangka bahwa yang 
demikian itu mencukupi bagi mereka. 

Di antara segi-segi itu , ialah: bahwa mereka apabila tidak memahami mak- 
nanya, niscaya mereka tidak mengamalkannya. Kadang-kadang juga 
dipahami mereka sebahagiannya tidak mereka mengamalkannya. 

Di antara segi-segi itu, bahwa mereka meninggalkan ilmu yang menjadi 
fardlu ’ain. Yaitu: ma’rifah (mengetahui) pengobatan hati. Mereka ber- 
buat dengan memperbanyakkan isnad-isnad dan mencari yang tinggi dari 
isnad-isnad itu. Dan mereka tidak memerlukan kepada sedikitpun dari 
yang demikian. 

Di antara segi-segi itu, ialah orang yang penduduk zamannya bertiarap ke- 
padanya. Mereka juga tidak tegak berdiri menurut syarat mendengar. 
Bahwa dengan semata-mata mendengar, walau pun tak ada baginya pa- 
edah, akan tetapi itu penting pada dirinya, untuk sampai kepada penetap- 
an hadits. Karena pemahaman itu sesudah penetapan dan amal itu sesu- 
dah pemahaman. Maka yang pertama, ialah: mendengar, kemudian me¬ 
mahami, kemudian menghapal, kemudian mengamalkan, kemudian me- 
nyiarkan. Dan mereka pada umumnya menyingkatkan kepada mendengar 
saja. Kemudian, mereka tinggalkan hakikat mendengar. Anda melihat 
anak kecil datang pada majlis syaikh (tempat guru mengajar). Dan hadits 
itu dibacakan, guru itu tidur dan anak kecil itu main-main. Kemudian, di- 
tuliskan nama anak kecil tersebut dalam golongan yang mendengar. Apa¬ 
bila anak kecil itu telah besar, lalu ia mengemukakan hadits supaya dide- 
ngar daripadanya. Dan orang dewasa yang hadir, kadang-kadang lengah. 
Tidak mendengar, tidak memperhatikan dan tidak menguasai apa yang 


(1) Yang dimaksudkan dengan tinggi itu, yaitu semakin ke atas kepada Nabi s.a.w. dengan 
memandang kurangnya orang-orang yang perawi yang di tengah-tengah, di antara dia 
dan perawi-perawi itu (Pent.). 
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dibacakan itu. Kadang-kadang ia sibuk dengan hadits atau penulisan ha¬ 
dits. Dan syaikh yang membacakan kepadanya, kalau sudah dibukukan 
(ditulis) dan dirobah, apa yang dibacakan kepadanya, niscaya syaikh itu 
tidak merasakan dan tidak mengetahuinya. Dan semua itu adalah kebo- 
dohan dan terperdaya. Karena yang pokok pada hadits, ialah: bahwa di- 
dengarnya dari Rasulu’llah s.a.w. Lalu dihapalkan seperti yang telah dide- 
ngamya. Dan dirawikannya seperti yang telah dihapalnya. Maka adalah 
riwayat itu dari hapalan dan hapalan itu dari pendengaran. Jikalau anda 
lemah dari pada mendengamya dari Rasulu’llah s.a.w., niscaya anda men- 
dengamya dari para shahabat atau tabi’in. Jadi pendengaran anda dari pe- 
rawi, adalah seperti pendengaran orang yang mendengar dari Rasulu’llah 
s.a.w. Yaitu: anda memasang telinga untuk mendengar. Lalu anda hapal 
dan anda rawikan, sebagaimana yang telah anda hapal. Dan anda hapal 
sebagaimana yang telah anda dengar, dimana anda tidak merobahkan 
sehuruf pun daripadanya. Kalau orang lain yang merobahkan sehuruf dari- 
padanya dan ia bersalah, niscaya anda tahu kesalahannya. Bagi hapalan 
anda itu mempunyai dua jalan: 

Pertama bahwa anda menghapalnya dengan hati dan selalu anda itu me- 
nyebut dan mengulang-ulanginya, sebagaimana anda menghapal apa yang 
berlaku atas pendengaran anda, pada berlalunya hal-hal dalam kehidupan 
anda. 

Kedua bahwa anda menuliskan, sebagaimana yang anda dengar. Anda 
korreksi (tashhih) yang tertulis itu dan anda menghapalkannya. Sehingga 
tidak sampai kepada hadits itu, tangan orang yang akan mengobahkannya. 
Dan hapalan anda itu adalah bagi kitab (tulisan) yang ada pada anda dan 
pada khazanah anda. Karena jikalau memanjang kepada hadits tersebut, 
tangan orang selain anda, niscaya kadang-kadang dirobahnya. Maka apa- 
bila anda tidak menghapalnya, niscaya anda tidak merasa (mengetahui) 
dengan pengobahan itu. 

Maka adalah hadits itu terhapal dengan hati anda atau dengan tulisan 
(buku) anda. Lalu buku anda itu yang memperingati bagi yang anda de¬ 
ngar. Dan anda merasa aman daripada pengobahan dan penggeseran. 
Apabila anda tidak menghapal, tidak dengan hati dan tidak dengar^ tulisan 
dan berlaku atas pendengafan anda suara kelupaan dan anda berpisah 
dengan majlis itu, kemudian anda melihat suatu nuskhah (copy) kepunya- 
an syaikh dan anda memandang, boleh jadi ada padanya yang mengobah 
atau yang berbeda suatu huruf daripadanya bagi nuskhah yang anda de¬ 
ngar, niscaya tidak boleh bagi anda, mengatakan: ”Aku telah mendengar 
tulisan (kitab) ini”. Karena anda tidak mengetahui, mungkin anda tidak 
mendengar apa yang di dalamnya. Akan tetapi, anda mendengar sesuatu 
yang menyalahi dengan apa yang di dalamnya, walaupun suatu kalimat. 
Apabila tidak ada hapalan dengan hati anda pada anda dan tidak ada nus¬ 
khah yang betul, yang dapat anda percaya untuk anda membandingnya. 
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maka dari mana anda ketahui, bahwa an da telah. mendengar yang demi- 
kian? Allah Ta’ala berfirman: 






(Wa laa taqfu maa laisa laka bihi-’ilmun). 

Artinya: ”Dan janganlah engkau turut apa yang tidak engkau ketahui”. 
S. Al-Isra’, ayat 36. 

Perkataan guru-guru (syaikh-syaikh) semua pada zaman ini (1), ialah: ”Se- 
sungguhnya kami telah mendengar apa yang dalam buku (tulisan) ini. 
Apabila tidak didapati syarat yang telah kami sebutkan, maka itu dusta 
yang tegas”. 

Sekurang-kurang syarat mendengar, ialah: bahwa berlaku sekalian itu atas 
pendengaran, serta semacam dari hapalan, yang dapat ia rasakan serta ha- 
palan itu dengan pengobahart. Dan jikalau boleh ditulis pendengaran anak 
kecil, orang yang lengah, orang tidur dan yang dimansukhkan (yang tidak 
boleh dipakai lagi), niscaya bolehlah ditulis pendengaran orang gila dan 
anak kecil dalam ayunan. Kemudian apabila anak kecil itu telah dewasa 
dan orang gila itu telah sembuh dari kegilaannya, niscaya diperdengarkan 
kepadanya. Dan tidak ada perbedaan pendapat pada tidak bolehnya. Dan 
jikalau yang demikian itu boleh, niscaya bolehlah ditulis pendengaran bayi 
(al-janin) dalam perut. Maka jikalau tidak ada dituliskan pendengaran 
anak kecil dalam ayunan, karena ia tidak memahami dan tidak menghapal- 
kan, maka anak kecil yang bermain, orang-orang lalai dan orang yang 
sibuk dengan mengupayakan (menulis), daripada mendengar itu, tidak 
memahami dan menghapalkan. Dan jikalau seorang bodoh memberanikan 
diri, lalu mengatakan: ’’Dituliskan pendengaran anak kecil dalam ayunan, 
maka hendaklah dituliskan pendengaran janin dalam perut. Jikalau diper- 
bedakan di antara keduanya, dengan bayi dalam perut itu tidak mende¬ 
ngar suara dan ini mendengar suara, maka tidaklah ini bermanfa’at. Yai- 
tu: bahwa dinukilkan hadits tanpa suara. Maka hendaklah ia ringkaskan, 
karena ia telah menjadi syaikh, dengan mengatakan: ”Aku mendengar se- 
sudah aku dewasa, bahwa aku pada masa kecilku telah menghadiri suatu 
majlis, yang diriwayatkan hadits padanya, yang mengetuk pendengaranku 
oleh suaranya. Dan aku tidak mengetahui, apakah itu?”. 

Maka tidak khilaf bahwa riwayat, seperti yang demikian itu tidak shah. 
Dan apa yang lebih daripadanya, adalah dusta yang tegas. Dan jikalau 
boleh diakui pendengaran orang Turki yang tidak memahami bahasa 


(l)Yang Him»irqiH zaman ini, yaitu: Zaman Imam APGhazali, di sekitar abad ke XI M. 
(Pent.). 
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Arab, karena ia telah mendengar suara secara alpa, niscaya bolehlah di- 
akui pendengaran anak kecil dalam ayunan. Dan yang demikian itu sangat 
bodoh. Dari mana diambilkan ini? Adakah bagi pendengaran itu tempat 
perpegangan, selain sabda Rasulu’llah s.a.w.: 


% 

(Nadl-dlaral-lahum-ra-an sami-’a maqaa-latii fa wa-’aa haa fa-addaa-haa 
ka maa sami-’ahaa).. 

Artinya: ’’Allah memandang baik orang yang mendengar perkataanku, 
lalu menghapalnya. Maka disampaikannya kepada orang lain, seperti yang 
didengamya” (1). 

Maka bagaimana disampaikan seperti yang didengar, oleh orang yang 
tidak mengetahui apa yang didengamya? Maka ini yang terkeji dari segala 
macam terperdaya. Dan telah mendapat bencana penduduk zaman ini, 
dengan yang demikian. Jikalau penduduk zaman ini berhati-hati, niscaya 
mereka tidak akan memperoleh guru (syaikh), selain mereka yang telah 
mendengar hadits pada masa kecil, di atas cara ini, serta alpa. Kecuali, 
bahwa bagi orang-orang ahli hadits pada yang demikian itu, kemegahan 
dan penerimaan. Lalu ia takut kepada orang-orang miskin, bahwa mem- 
buat syarat yang demikian. Lalu sedikitlah orang yang berkumpul untuk 
yang demikian, pada halqah (tempat mengajar) mereka. Maka kuranglah 
kemegahan mereka. Dan sedikit pula pembicaraan-pembicaraan mereka 
yang telah didengamya dengan syarat tersebut. Bahkan kadang-kadang 
mereka tidak mempunyai yang demikian. Dan tersiarlah kekurangan me¬ 
reka. Lalu mereka sepakat untuk tidak disyaratkan, selain pendengaran- 
nya mengetuk kata-kata yang memarahkan, walau pun ia tidak mengerti 
apa yang berlaku. 

Shahnya pendengaran itu tidak diketahui dari perkataan orang-orang ahli 
hadits. Karena tidak yang demikian itu dari ilmu pengetahuan mereka. 
Akan tetapi dari ilmu pengetahuan ulama ushul fiqh. Dan apa yang kami 
sebutkan itu diyakini dalam qanun (undang-undang) ushul fiqh. 

Maka inilah terperdayanya merekal Dan jikalau mereka mendengar di 
atas syarat, niscaya ada juga mereka tertipu pada terbatasnya mereka atas 
menukilkan (hadits-hadits) itu dan pada menghabiskan umur mereka pada 
mengumpulkan riwayat-riwayat dan isnad-isnad. Dan berpalingnya mereka 
dari kepentingan Agama dan mengetahui makna hadits-hadits. Bahkan 
yang dimaksud dari hadits, ialah menempuh jalan akhirat. Kadang-kadang 



(1) Hadits ini dirawikan At-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Ibnu Majah dari Ibnu Mas’ud. Kata 
At-Tinnidzi, hadits ini shahih. 
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mencukupi baginya satu hadits selama umurnya, seperti yang diriwayatkan 
dari sebahagian guru-guru (syaikh-syaikh), bahwa ia menghadirt majlis 
mendengar pengajaran. Lalu permulaan hadits yang diriwayatkannya 
ialah: sabda Nabi s.a.w.: 



(Min husni-islaamil-mar-i-tarkuhu-maa-laa ya’-niihi). 

Artinya: ’’Sebahagian dari bagusnya Islam seseorang, ialah ditinggalkan- 
nya apa yang tidak penting baginya” (1). 

Lalu ia bangun berdiri dan mengatakan: ’’Memadailah bagiku ini, sehing- 
ga aku selesai daripadanya. Kemudian, aku akan mendengar hadits yang 
Iain”. 

Maka begitulah adanya pendengaran orang-orang pintar, yang menjaga 
dirinya dari terperdaya. 

Suatu golongan lain: mereka sibuk dengan ilmu nah'wu (pengetahuan ba- 
hasa Arab), bahasa, syair dan yang ganjil dari bahasa. Mereka terperdaya 
dengan yang demikian dan mendakwakan, bahwa mereka telah diampun- 
kan dosanya. Dari mereka sebahagian dari ulama ummat. Karena tegak- 
nya agama itu dengan Kitab dan Sunnah. Dan tegaknya Kitab dan Sunnah 
itu dengan ilmu bahasa dan nahwu. Lalu mereka menghabiskan umurnya 
pada yang halus-halus dari nahwu, pada menyusun syair dan pada yang 
ganjil-ganjii dari bahasa. 

Contohnya mereka, adalah seperti orang yang menghabiskan semua umur¬ 
nya pada mempelajari tulisan, mengoreksi huruf dan membaguskannya. Ia 
mendakwakan, bahwa ilmu pengetahuan itu tidak mungkin dipelihara, 
selain dengan penulisan. Maka tidak boleh tidak, daripada mempelajari 
penulisan dan mengoreksinya. Dan jikalau ia berpikir, niscaya ia menge¬ 
tahui, bahwa mencukupi baginya untuk mempelajari yang pokok dari tu¬ 
lisan, dimana ia mungkin membacanya, betapa adanya. Dan sisanya itu 
tambahan di atas yang mencukupi. 

Dan begitu pula ahli sastra. Jikalau ia berpikir, niscaya ia tahu, bahwa 
bahasa Arab itu seperti bahasa Turki. Orang yang menyia-nyiakan umur¬ 
nya pada mengetahuibahasa Arab,adalah seperti orang yang menyia-nyia¬ 
kan umurnya pada mengetahui bahasa Turki dan India. Hanya bahasa 
Arab berbeda dengan bahasa tersebut, adalah karena datangnya Syariat 
Agama dengan bahasa Arab. Maka memadailah dari bahasa, mengetahui 
yang ganjil-ganjii pada hadits dan Kitab (Al-Qur-an). Dan dari nahwu, 
apa yang menyangkut dengan hadits dan Kitab. Adapun mendalami pada- 


(1) Hadits ini dirawikan At-Tannidzi dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. 
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nya, kepada tingkat yang tiada berkesudahan, maka itu kelebihan yang 
tidak diperlukan. 

Kemudian, jikalau ia menyingkatkan kepada yang demikian dan ia ber- 
paling daripada mengetahui makna Syariat dan mengamalkannya, maka 
ini juga orang yang terperdaya. Bahkan contohnya, seperti orang yang 
menyia-nyiakan umumya pada mentashhihkan (mengoreksi) bunyi huruf 
dalam Al-Qur-an dan menyingkatkan kepada yang demikian. Itu juga ter¬ 
perdaya. Karena yang dimaksud dari huruf-huruf itu, ialah: makna (arti)- 
nya. Dan huruf-huruf itu karung dan alat. Siapa yang berhajat kepada me- 
minum saknajin (obat yang terdiri dari cuka dan madu), supaya hilang 
daripadanya penyakit kuning dan menyia-nyiakan waktunya pada memba- 
guskan gelas, yang diminumnya saknajin itu di dalamnya, maka orang itu 
termasuk orang bodoh yang terperdaya. Maka begitu pula terperdayanya 
ahli ilmu nahwu, bahasa, sastra, qiraah (ilmu membaca Al-Qur-an) dan 
berhalus-halusan pada bunyi huruf, manakala mereka mendalamkan pada- 
nya, menjuruskan semua waktu untuk itu dan mendaki kepadanya, lebih 
banyak daripada yang diperlukan pada mempelajari ilmu yang menjadi 
fardlu ain . Maka isi yang terjauh, ialah: amal. Dan yang di atasnya, ialah: 
mengetahui amal. Dan itu adalah seperti kulit bagi amal dan seperti isi 
dengan dikaitkan kepada yang di atasnya. Dan yang di atasnya itu, ialah: 
mendengar kata-kata dan menghapalkannya dengan jalan riwayat (mera- 
wikannya). Dan itulah kulit dengan jalan dikaitkan kepada ma’rifah. Dan 
isi dengan dikaitkan kepada yang di atasnya. Dan yang di atasnya, ialah: 
ilmu dengan bahasa dan nahwu. Dan di atas yang demikian yaitu: kulit 
tertinggi, ialah: ilmu mengenai bunyi huruf. 

Orang-orang yang merasa puas dengan tingkat ini, semuanya itu orang- 
orang yang terperdaya, selain orang yang membuat darajat-darajat ini 
menjadi tingkat-tingkat. Lalu ia tidak naik ke darajat itu, melainkan seka- 
dar hajatnya. Maka ia melampaui kepada yang di belakang itu, sehingga 
ia sampai kepada isi amal. Lalu ia mencari dengan hakikat amal itu, hati- 
nya dan anggota badannya. Ia mengharap umumya pada membawa diri 
kepadanya, membetulkan amal dan membersihkannya dari campuran-cam- 
puran dan bahaya-bahaya. 

Inilah yang dimaksud, yang dilayani dari sejumlah ilmu syara’. Dan ilmu- 
iJmu lainnya itu adalah pelayanan kepada maksud tersebut, jalan, kulit 
dan tingkat baginya, dengan dikaitkan kepadanya. Dan setiap orang yang 
tidak sampai kepada maksud, maka dia kecewa. Sama saja pada tempat 
yang dekat atau pada tempat yang jauh. 

Ilmu-ilmu tersebut, tatkala ia bergantung dengan ilmu-ilmu Syara’, maka 
tertipulah orang-orang yang mempunyai ilmu-ilmu itu. Adapun ilmu ke- 
tabiban, ilmu hitung, ilmu perusahaan (ilmu industri) dan apa yang dike- 
tahui, bahwa dia tidak termasuk di antara ilmu-ilmu syara’, maka orang- 
orang yang mempunyainya tidak berkeyakinan, bahwa ipereka akan mem- 
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peroleh pengampunan (maghfirah) dengan ilmu-ilmu tersebut, dari segi 
bahwa dia itu ilmu-ilmu. Maka terperdaya dengan dia, adalah berkurang 
sedikit, dari terperdaya dengan ilmu-ilmu syara\ Karena ilmu-ilmu syara’ 
itu berkongsi tentang dia itu terpuji, sebagaimana berkongsinya kulit de¬ 
ngan isi tentang dia itu terpuji. Tetapi yang terpuji daripadanya karena di- 
rinya (’ainnya), itulah yang berkesudahan. Dan yang kedua itu terpuji, ka¬ 
rena sampai dengan dia kepada yang dimaksud yang terjauh. Maka siapa 
yang membuat kulit itu menjadi maksud dan mendaki kepadanya, maka 
dia itu terperdaya dengan yang demikian. 

Suatu golongan lain: besarnya terperdaya mereka pada ilmu fiqh. Mereka 
menyangka, bahwa hukuman hamba, di antara hamba itu" dan Allah, me- 
ngikuti hukumannya pada majlis hukum (majlis al-qadla’). Lalu mereka 
meletakkan (membuat) daya-upaya pada penolakan hak. Mereka berbuat 
jahat pada menta’wilkan (memutarkan) kata-kata yang tidak tegas. Me¬ 
reka tertipu dengan yang zahiriyah dan bersalah padanya. 

Ini termasuk dari pihak kesalahan pada fatwa dan tertipu padanya. Dan 
kesalahan pada fatwa-fatwa itu termasuk yang banyak. Akan tetapi ini se- 
macam yang uraura pada keseluruhannya, selain orang-orang yang pintar 
dari mereka. Maka kami isyaratkan kepada contoh-contoh berikut: 

Di antara yang demikian, ialah: fatwa mereka, bahwa wanita manakala 
melepaskan haknya dari mas kawin, niscaya terlepaslah suami, di antara 
suami itu dan Allah Ta’ala. 

Yang demikian itu salah. Bahkan si suami kadang-kadang berbuat buruk 
kepada si isteri, dimana ia menyempitkan hal-hal kepada si isteri, dengan 
jahatnya akhlak. Lalu terpaksa si isteri meminta lepas. Maka dilepaskan- 
nya si suami dari mas kawin itu, supaya ia terlepas dari si suami. Maka itu 
pelepasan, tidak di atas jiwa yang baik. Allah Ta’ala berfirman: 




>>'-A_-^ *«*>*) 

(Fa-in thibna lakum-’an syai-in minhu nafsan fa-kuluu-hu hanii-an marii- 
an). 

Artinya: ’’Maka jika mereka (kaum wanita) dengan kesukaan hatinya 
memberikan kepadamu sebagian, boleh kamu makan dengan cukup dan 
puas”. S. An-Nisa’, ayat 4. 

Kebaikan diri itu bukan kebaikan hati. Kadang-kadang manusia berke- 
hendak dengan hatinya, apa yang tidak dipandang baik oleh dirinya. Dia 
menghendaki pembekaman dengan hatinya, akan tetapi, tidak disukai oleh 
dirinya. Kebaikan diri itu memperbolehkan dirinya dengan pelepasan hak. 
Tidak dari darurat yang bertentangan dengan pelepasan hak itu. Sehingga 
apabila diri itu bimbang di antara dua hal yang melarat, niscaya ia memi- 
lih yang termudah di antara dua hal itu. 


889 



Maka ini adalah penuntutan yangberulang-ulang (al-mu-shada-rah) di atas 
ke-tahkik-an, dengan pemaksaan batin. Benar, hakim di dunia tidak me- 
lihat kepada hati dan maksud. Maka ia memandang kepada peiepasan za- 
hiriyah. Dan diri itu tidak dipaksakan dengan sebab zahiriyah. Dan pak- 
saan batiniyah itu tidak dilihat oleh makhluk. Akan tetapi manakala 
HAKIM YANG MAHAAGUNG bertindak di dataran tinggi kiamat 
untuk melaksanakan hukum, niscaya tidaklah ini diperhitungkan dan tidak 
mendatangkan faedah pada menghasilkan peiepasan. 

Karena itu, tidak dihalalkan mengambil harta manusia, selain dengan baik 
hati daripadanya. Maka jikalau meminta dari manusia akan harta di ha- 
dapan banyak orang, lalu ia malu dari manusia bahwa tidak diberikannya 
dan ia menyukai bahwa adalah permintaan itu di tempat sepi, sehingga 
tidak diberikannya. Akan tetapi ia takut kepedihan celaan manusia dan ia 
takut kepedihan penyerahan harta dan ia bimbang pada dirinya di antara 
dua hal itu, lalu ia memilih yang termudah di antara dua kepedihan ter- 
sebut. Yaitu: kepedihan penyerahan harta . Lalu diserahkannya. Maka ti- 
ada berbeda di antara ini dan penuntutan yang berulang-ulang (al-mu sha- 
darah). Karena arti al-mushadarah itu menyakitkan badan dengan suara. 
Sehingga yang demikian itu lebih kuat dari kepedihan hati dengan mem- 
berikan harta. Lalu ia memilih yang termudah dari dua kepedihan. 
Meminta itu dalam sangkaan malu. Ria itu pukulan bagi hati dengan 
cemeti. Dan tidak ada bedanya antara pukulan batin dan pukulan zahir 
pada sisi Allah Ta’ala. Karena batin pada sisi Allah Ta’ala itu zahir. Dan 
hakim dunia, ialah yang menghukum dengan milik, dengan zahiriah per- 
kataannya: ’’Aku telah berikan Karena ia tidak mungkin tahu apa yang 
dalam hati. Dan begitu juga, orang yang memberikan, karena menjaga 
kejahatan lidah orang itu atau kejahatan usahanya. Maka itu haram bagi- 
nya. 

Begitu pula, tiap-tiap harta yang diambil dengan cara ini, maka itu haram. 
Apakah anda tidak mengetahui apa yang telah datang pada kisah Dawud 
a.s., ketika ia berdo’a, sesudah dosanya diampunkan: ”Hai Tuhanku! Ba- 
gaimana aku dengan musuhku?”. 

Maka Allah menyuruh Nabi Dawud a.s. supaya minta dihalalkan dari 
musuhnya dan musuhnya itu sudah meninggal. Nabi Dawud a.s. disuruh 
memanggil musuhnya itu pada batu Baitul-maqdis. Lalu beliau memang- 
gilnya: ”Hai Auria!”. 

Orang itu lalu menyahut: ”Ya, wahai Nabi Allah! Engkau keluarkan aku 
dari sorga, maka apa maksud engkau?”. 

Nabi Dawud a.s. menjawab: ”Aku sesungguhnya telah berbuat buruk ke¬ 
pada engkau pada suatu perkara. Maka berikanlah itu kepadaku!”. 
Orang itu menjawab: ”Aku telah berbuat demikian, wahai Nabi Allah!”. 
Nabi Dawud a.s. lalu pergi dan hatinya telah cenderung kepada yang de¬ 
mikian. Maka Jibril a.s. bertanya kepadanya: ”Adakah engkah sebutkan 
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kepadanya, apa yang telab engkau perbuat yang menyakitkannya itu? v 
Nabi Dawud a.s. menjawab: ’Tidak!”. 

Jibril a.s. berkata: ’’Kembalilah, lalu terangkanlah kepadanya perbuatan- 
mu yang menyakitkannya itu!”. 

Nabi Dawud a.s. lalu kembali ke tempat batu Baitui-maqdis itu dan me- 
manggilkannya. Lalu orang itu menjawab: ”Ya, wahai Nabi Allah!”. 
Nabi Dawud a.s. lalu mengatakan: ”Aku sesungguhnya telah bcrbuat dosa 
kepada engkau”. 

Orang itu menjawab: ’’Apakah tidak aku berikan itu kepada engkau?”. 
Nabi Dawud a.s. berkata: ’’Apakah tidak engkau tanyakan kcpadaku. 
apakah dosa itu?”. 

Orang itu lalu bertanya: ”Apakah dosa itu. wahai Nabi Allah?”. 

Nabi Dawud a.s. menjawab: ”Itu - itu!”. Lalu Nabi Dawud a.s. menye- 
butkan keadaan wanita, seperti pada ceritera itu. Dan putuslah jawaban 
dari orang itu. 

Lalu Nabi Dawud a.s. bertanya: ”Hai Auria! Mengapa engkau tidak mem 
jawab kepadaku?”. 

Orang itu menjawab: ’’Wahai Nabi Allah! Tidakkah begitu diperbuat oleh 
nabi-nabi, sehingga aku berdiri bersama engkau di hadapan Allah?”. 
Lalu Nabi Dawud a.s. terus menangis dan memekik-mekik, sehingga ia 
dijanjikan oleh .Allah, untuk minta diberikan oleh orang itu kepadanya 
pada hari kiamat nanti. 

Maka kisah ini menyadarkan engkau, bahwa pemberian dari bukan baik 
hati, tidaklah berfaedah. Dan baik had itu tidak akan berhasil, kecuali 
dengan ma’rifah. Maka demikian pula baik hati itu tidak ada pada mele- 
paskan hak, memberi dan lainnya, kecuali apabila manusia itu dibiarkan 
menurut pilihannya. Sehingga tergeraklah pendorong dari dirinya sendiri. 
Tidak dipaksakan penggerak-penggerak kepada gerakan itu, dengan tipu- 
daya dan paksaan. Dan termasuk yang demikian, orang memberi harta 
zakat pada akhir tahun dari harta zakat isterinya dan penerimaannya pem¬ 
berian dari harta isterinya, bagi menggugurkan kewajiban zakat. Lalu 
ulama fiqh (al-faqih) mengatakan: ’’Telah gugur zakat (tidak wajib lagi 
zakat)”. 

Kalau ia maksudkan dengan gugur zakat itu, bahwa penuntutan sultan 
(penguasa) dan pengumpul zakat menjadi gugur dari orang itu. maka itu 
benar. Karena pokok pandangan mereka, ialah: nyatanya ada milik. Dan 
sekarang milik itu sudafi hilang (tak ada lagi), walau pun disangkanya. 
bahwa ia akan menyerahkan nanti pada hari kiamat. Dan adalah ia seperti 
orang yang tiada mempunyai harta atau seperti orang yang menjual, ka¬ 
rena keperluannya kepada menjual, yang tidak atas maksud ini. 

Maka alangkah sangat bodohnya dengan fiqh Agama dan rahasia zakat 
(hikmat zakat). Sesungguhnya rahasia zakat itu mensucikan hati dari ke- 
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hinaan kikir. Dan kikir itu membinasakan. Nabi s.a.w. bersabda: 



(Tsalaatsun muhlikaatun: syuhhun muthaa’un wa hawan muttaba’un wa 
i’jaabul-mar-i bi nafsihi). 

Artinya: “Tiga perkara membinasakan: kikir yang dituruti, hawa nafsu 
yang diikuti dan manusia mengherani (membanggakan) diri sendiri” (1). 
Sesungguhnya kikir itu dituruti dengan apa yang diperbuatnya. Dan sebe- 
lumnya kikir itu tidak dituruti Maka kebinasaannya itu menjadi sempur- 
na, dengan sangkaannva. bahwa padanya itu ada jalan kelepasan. Sesung¬ 
guhnya Allah mclihat pada hatinya, kecintaannya kepada harta dan kera- 
kusannya kepada iiarta. Dan telah sampai dari kerakusannya kepada harta 
itu. bahwz <a mencari daya-upaya. Sehingga ia menyumbat atas dirinya 
jalan kelepasan dari kikir, dengan kebodohan dan terperdaya. Dan terma- 
suk yang demikian, diperbolehkan oleh Allah harta kepentingan umum 
bagi orang ahli fiqh (al-faqih) dan lainnya sekadar hajat. Dan golongan 
ahh fiqh (al-fuqaha') yang terperdaya itu, tidak dapat membedakan antara 
angan-angan, barang yang tidak perlu dan nafsu syahwat dengan hajat 
keperluan. Akan tetapi, tiap-tiap yang tidak sempurna kebodohannya, se- 
lain dengan itu, lalu dipandangnya keperluannya. Dan itu adalah terper¬ 
daya semata-mata. Bahkan dunia itu diciptakan karena hajat hamba-fram- 
ba Allah kepadanya, pada ibadah dan menempuh jalan akhirat. Maka 
tiap-tiap yang dicapai oleh hamba untuk menolongnya kepada Agama dan 
ibadah, maka itu adalah hajat keperluannya. Dan selain itu, adalah hal 
yang tidak perlu dan nafsu-syahwatnya. 

Kalau kit a jalani menvifatkan tertipunya ulama fuqaha’ pada contoh-con- 
toh ini, niscaya kita telah penuhkan padanya berjilid-jilid. Dan maksud 
dari demikian itu, ialah memperingati kepada contoh-contoh yang mem- 
perkenalkan jenis jenisnya, tidak secara lengkap. Karena yang demikian 
itu akan panjang. 

Jenis Kedua: orang-orang yang beribadah dan beramal. Yang terperdaya 
dari mereka itu banyak golongan. Di antara mereka yang terperdayanya 
pada shalat. Di antara mereka yang terperdayanya pada tilawah (pemba- 
caan) Al-Our-an. Di antara mereka pada hajji. Di antara mereka pada pe- 
rang. Dan di antara mereka pada zuhud. 

Demikian pula, setiap orang yang berbuat dengan sesuatu cara dari cara- 
eara amal. Maka tidak terlepas dari terperdaya, selain orang-orang yang 


(1) Hadits ini sudah diterangkan berkali-kali dahulu (Pent.). 
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pandai. Dan sedikitlah mereka itu. 

Di antara mereka, ada golongan yang menyia-nyiakan yang fardlu (wajib). 
Mereka mengerjakan yang utama dan yang sunat. Kadang-kadang mereka 
mendalami pada yang utama itu, sehingga mereka keluar kepada permu- 
suhan dan berlebih-lebihan. Seperti orang yang dikerasi oleh bisikan setart 
(waswas) pada wudlu’ (mengambil air sembahyang). Lalu ia bersangatan 
(berlebih-lebihan) pada wudlu’. Ia tidak setuju (rela) dengan air yang me* 
nurut hukum adalah suci menurut fatwa Agama (hukum syari’at). Ia men- 
takdirkan (mengumpamakan) kemungkinan-kemungkinan yang jauh yang 
mendekati pada kenajisan. Dan apabila kembali urusan kepada memakan 
halal, lalu ia mentakdirkan (mengumpamakan) kemungkinan-kemungkin¬ 
an yang dekat itu jauh. Kadang-kadang ia memakan haram semata-mata. 
Dan jikalau terbalik kehati-hatian ini, dari air kepada makanan, niscaya 
adalah dia Iebih menyerupai dengan perjalanan hidup para shahabat. Ka- 
rena Umar r.a. mengambil wudlu’ dengan air dalam ember orang Nasrani, 
serta menampak kemungkinan najis. Dan bersamaan dengan ini, ia me* 
ninggalkan pintu-pintu halal, karena takut daripada terjatuhnya pada yang 
haram. 

Kemudian, di antara mereka, ada orang yang keluar kepada berlebih-le- 
bihan pada menuangkan air. Dan yang demikian itu dilarang (I). 
Kadang-kadang ia memanjangkan urusan wudlu’, sehingga ia menyia-nyia¬ 
kan shalat dan mengeluarkannya dari waktunya. Dan walau pun tidak di- 
keluarkannya dari waktunya, maka dia itu terperdaya, karena telah lenyap 
daripadanya keutamaan awal waktu. Dan walau pun tidak lenyap awal 
waktu itu, dia terperdaya juga, karena keborosannya pada memakai air. 
Dan walau pun ia tidak memboros pada pemakaian air, ia terperdaya ju¬ 
ga, karena ia menyia-nyiakan umumya, yang menjadi sesuatu yang paling 
berharga, dim ana dia mempunyai kebebasan padanya. Selain bahwa setan 
itu mencegah makhluk dari Allah dengan bermacam-macam jalan. Dan 
setan itu tidak sanggup mencegah hamba, selain dengan apa, yang mem- 
buat hamba itu berkhayal, bahwa itu ibadah. Lalu setan menjauhkan ham- 
ba-hamba itu dari Allah dengan cara yang demikian. 

Suatu golongan lain: telah keras kepadanya bisikan setan (waswas) pada 
niat shalat. Lalu ia tidak ditinggalkan oleh setan, sehingga ia ikatkan niat 
yang shah. Bahkan setan itu mengacau kepadanya, sehingga membawa ia 
luput berjama’ah dan mengeluarkan shalat dari waktu. Dan kalau sem- 
puma takbirnya, maka ada yang demikian dalam hatinya, sesudah bim- 
bang pada shah niatnya. 

Kadang-kadang mereka diwaswaskan pada takbiratul-ihram, sehingga ka¬ 
dang-kadang mereka merobah bunyi takbir, karena sangat kehati-hatian- 


(1) Hadits ini dirawikan At-Tinnidzi dan Ibnu Majah dari Ubay bin Ka’ab. 
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nya. Mereka berbuat demikian pada permulaan shalat. Kemudian, mereka 
lalai pada seluruh shalat. Lalu mereka tidak menghadirkan hatinya dan 
mereka terperdaya dengan yang demikian. Mereka menyangka, bahwa 
mereka apabila telah melelahkan dirinya pada membetulkan niat pada 
permulaan shalat dan mereka membedakan diri dari orang umum (orang 
awam) dengan kesungguhan dan kehati-hatian ini, maka mereka di atas 
yang kebajikan pada Tuhan. 

Suatu golongan lain: telah keras kepadanya bisikan setan, pada mengelu- 
arkan huruf-huruf Al-Fatihah dan dzikir-dzikir lain dari makhrajnya (bu- 
nyinya yang benar). Maka senantiasalah ia berhati-hati pada tasydid-tasy- 
did, perbedaan antara dlad dan dha dan membetulkan makhraj huruf 
pada seluruh shalatnya, yang tidak penting kepadanya yang lain dan ia 
tidak berpikir pada yang lain. Ia lupa dari arti Al-Qur-an, mengaiftbil pe- 
ngajaran dengan Al-Qur-an dan menyerahkan pemahaman kepada raha- 
sia-rahasia (hikmah) Al-Qur-an. 

Ini termasuk yang terkeji dari segala macam terperdaya. Sesungguhnya 
tidak diberati makhluk pada membaca Al-Qur-an dengan pengokohan 
makhraj huruf, selain menurut yang berlaku kebiasaan mereka waktu ber- 
kata-kata. Contoh mereka itu adalah seperti orang yang membawa risalah 
(surat) kepada majlis sultan (penguasa). Ia disuruh membacakannya me¬ 
nurut caranya. Lalu diambilnya surat itu dibacanya dan dipefelokkannya 
benar-benar pada makhraj huruf, diulang-ulanginya dan diulanginya lagi 
berkali-kali. 

Orang itu pada yang demikian lupa tentang maksud surat dan penjagaan 
kehormatan majlis. Alangkah layaknya orang itu dilakukan kepadanya pe- 
nyelidikan, ditolak ke rumah orang-orang gila dan dihukum dengan ke- 
hilangan akal. 

Suatu golongan lain: mereka tertipu dengan pembacaan (qira-ah) Al-Qur- 
an. Maka mereka bergegas-gegas ini. Kadang-kadang meng-khatamkan 
(menamatkan bacaan Al-Qur-an) sekali dalam sehari semalam. Lidah se- 
seorang mereka berlalu dengan yang demikian. Hatinya bulak-balik dalam 
lembah angan-angan. Karena ia tidak memikirkan makna Al-Qur-an, su- 
paya memperoleh peringatan dengan peringatan-peringatannya. Mendapat 
pengajaran dengan pengajaran-pengajarannya. Tegak berdiri pada 
perintah-perintahnya dan larangan-larangannya. Dan mengambil ibarat 
dengan tempat-tempat yang dapat diambil ibaratnya dan lain-lain, dari 
yang telah kami sebutkan dahulu pada Kitab Tilawatil-Qur-an, dari hal 
maksud-maksud tilawah. 

Maka orang itu terperdaya, yang menyangka bahwa maksud dari turunnya 
Al-Qur-an itu membaca saja, serta melupakan pemahaman maksudnya. 
Contohnya: seperti seorang budak, yang dituliskan kepadanya oleh tuan 
dan pemiliknya sepucuk surat. Dalam surat itu, diisyaratkan dengan pe- 
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rintah-perintah dan larangan-larangan. Lalu budak tersebut tidak menum- 
pahkan perhatiannya kepada memahami dan mengamalkan isi surat itu. 
Akan tetapi ia cukupkan kepada menghapalnya. Dan ia selalu menyalahi 
dari apa yang disuruh oleh tuannya, selain ia mengulang-ulangi membaca 
surat tersebut, dengan suara dan lagunya setiap hati seratus kali. Maka 
budak tadi berhak disiksa. Dan manakala ia menyangka, bahwa yang.de- 
mikian itu yang dimaksud, maka dia itu terpefdaya. 

Ya benar, tilawahnya itu hanya dimaksudkan, supaya dia tidak lupa. 
Akan tetapi, untuk dihapalnya. Dan hapalan itu dimaksudkan untuk arti- 
nya. Dan artinya itu dimaksudkan untuk diamalkan dan diambil manfa’at 
dengan arti-artinya. 

Kadang-kadang ia mempunyai suara merdu. Maka dibacanya, diperoleh- 
nya kesenangan dengan pembacaan itu dan ia terpeTdaya dengan kese- 
nangan tersebut. Ia menyangka bahwa yang demikian itu kesenangan ber- 
munajah dengan Allah Ta’ala dan mendengar KalamNYA. 

Sesungguhnya itu adalah kesenangannya pada suaranya. Dan kalau ia me¬ 
ngulang-ulangi lagunya dengan syair atau perkataan lain, niscaya ia mem- 
peroleh keenakan juga oleh keenakan itu. Maka dia itu terperdaya. Ka- 
rena ia tidak ‘mencari hatinya. Lalu ia memperkenalkan kepada hatinya, 
bahwa kelazatannya dengan Kalam Allah Ta’ala, dari segi bagus susunan- 
nya dan maknanya atau dengan suaranya. 

Suatu golongan lain: mereka terperdaya dengan puasa. Kadang-kadang 
mereka berpuasa sepanjang masa atau mereka berpuasa pada hari-hari 
mulia. Dan mereka pada hari-hari itu tiada menjaga lidahnya dari me- 
ngumpat, gurisan hatinya dari ria, perutnya dari yang haram ketika ber- 
buka dan lidahnya dari perkataan yang sia-sia, dengan berbagai macam 
kata yang tidak perlu, sepanjang hari. Dan bersama dengan demikian, ia 
menyangka dirinya dalam kebajikan. Lalu ia melengahkan yang fardlu dan 
mencari yang sunat. Kemudian, ia tidak tegak dengan haknya. Dan yang 
demikian itu paling terperdaya. 

Suatu golongan lain: mereka terperdaya dengan hajji. Mereka keluar pergi 
hajji, tanpa keluar dari perbuatan zalim, membayar hutang, meminta ke- 
relaan ibu-bapa dan mencari perbekalan yang halal. 

Kadang-kadang mereka berbuat yang demikian, sesudah gugur tidak wajib 
lagi hajji. Islam (hajji pertama). Mereka menyia-nyiakan shalat dan yang 
fardlu di jalan. Mereka lemah dari mencuci pakaian dan tubuh. Mereka 
datang untuk diambil pajak oleh orang-orang zalim, sehingga pajak itu di¬ 
ambil dari mereka. Dan mereka tidak menjaga diri di jalan, dari perkata¬ 
an kotor dan permusuhan. Kadang-kadang sebahagian mereka mengum- 
pulkan harta haram dan membetanjakannya kepada teman-teman di jalan. 
Ia mencari dengan yang demikian itu, keharuman nama dan ria. Maka ia 
berbuat maksiat kepada Allah Ta’ala, pertama pada mengusahakan yang 
haram. Dan kedua, pada membelanjakannya dengan ria. Maka dia tidak 
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mengambilkannya dari kehalalannya dan dia tidak meletakkannya pada 
yang benar. Kemudian dia datang di Baitu’Uah dengan hati yang berlu- 
muran dengan akhlak yang hina dan sifat-sifat yang tercela. Dia tidak 
mendahulukan pensucian hatinya atas kedatangannya itu. Dan dalam pada 
itu, ia menyangka bahwa dia di atas kebajikan dari Tuhannya. Maka dia 
itu orang yang terperdaya.. 

Suatu gcrtongan lain: ia mengambil pada jalan karena Allah, amar ma’ruf 
dan nahi munkar, yang munkar kepada manusia. Ia menyuruh mereka 
dengan kebajikan serta ia melupakan dirinya sendiri. Apabila ia menyuruh 
mereka dengan kebajikan, maka dengan cara kasar. Ia mencari pangkat 
menjadi kepala dan mulia. Apabila ia berbuat munkar dan ia ditolak, 
maka ia marah. Dan mengatakan: ”Aku berbuat dengan karena Allah, 
maka bagaimana engkau menentang aku?”. 

Kadang-kadang ia mengumpulkan manusia ke masjidnya. Siapa yang ter- 
lambat, niscaya ia mengkasarkan perkataan kepada orang itu. Maksudnya, 
ialah: ria dan suka menjadi kepala. Dan kalau bangun orang lain mengu- 
rus masjid, niscaya ia marah kepada orang itu. Bahkan di antara mereka, 
ada yang mengerjakan adzan (menjadi muadz-dzin) dan disangkanya 
bahwa ia adzan karena Allah. Dan kalau datang orang lain dan mengerja- 
kan adzan pada waktu ia tidak ada, niscaya berdirilah kiamat dan menga¬ 
takan: ’'Mengapa hakku diambil? Dan aku didesak pada martabatku?”. 
Dan begitu pula, kadang-kadang ia mengikat diri menjadi imam masjid. Ia 
menyangka, bahwa dia di atas kebajikan. Dan maksudnya, supaya orang 
mengatakan, bahwa dia itu imam masjid. Maka kalau orang lain tampil ke 
depan, walau pun orang itu lebih wara’ dan lebih alim daripadanya, maka 
ia berkeberatan. 

Suatu golongan lain: yang tinggalnya bertetangga dengan Makkah atau 
Madinah. Mereka terperdaya dengan tinggal di Makkah itu. Mereka tidak 
mengintip hatinya dan tidak mensucikan zahimya dan batinnya. Hatinya 
tersangkut dengan negerinya, menoleh kepada perkataan orang yang di- 
kenalnya, yang mengatakan: ’’Bahwa si Anu itu bertetangga dengan yang 
demikian”. 

Engkau melihat dia bercakap-cakap dan mengatakan: ”Aku telah berte¬ 
tangga dengan Makkah sekian tahun”. 

Apabila dia mendengar bahwa yang demikian itu perkataan keji, niscaya 
ditinggalkannya percakapan yang tegas itu. Dan ia suka, bahwa dia di- 
kenal orang dengan yang demikian. 

Kemudian, kadang-kadang ia bertetangga dan memanjangkan mata kera- 
kusannya kepada harta-harta manusia yang kotor itu. Dan apabila ia kum- 
pulkan dari yang demikian itu sesuatu, lalu ia kikir dan dipegangnya erat- 
erat. Dirinya tidak membolehkan dengan sesuap pun untuk disedekahkan- 
nya kepada orang miskin. Maka menonjollah padanya sifat ria, kikir, ra- 
kus dan sejumlah lam dari sifat-sifat yang membinasakan, dimana ia da- 
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hulunya jauh dari sifat-sifat tersebut, jikalau ia tinggalkan bertetangga 
dengan tempat-tempat tadi. Akan tetapi, kesukaan kepada pujian dan 
supaya dikatakan, bahwa dia termasuk di antara orang-orang yang berte¬ 
tangga (dengan Makkah dan Madinah), maka memaksakan dia untuk ber¬ 
tetangga itu, serta berlumuran dengan sifat-sifat hina tadi. 

Maka orang itu juga terperdaya. Dan tiada suatu amal pun dari segala 
macam amal dan suatu ibadah pun dari bermacam-macam ibadah, melain- 
kan ada padanya bahaya. Maka orang yang tidak mengetahui tempat itia- 
suknya bahaya itu dan ia berpegang kepadanya, maka dia itu orang ter¬ 
perdaya. Dan tidak akan diketahui uraian yang demikian, selain dari se- 
jumlah kitab-kitab IHYA’ ’ULUMI’DDIN. Maka ia akan mengetahui 
tempat-tempat masuk terperdaya itu dalam shalat, dari Kitab Shalat, pada 
hajji dari Kitab Hajji, zakat, tilawat dan lain-lain hal yang mendekatkan 
diri kepada Allah, dari kitab-kitab yang telah kami susun mengenai hal- 
hal itu. 

Yang menjadi maksud sekarang, ialah menunjuk kepada kumpulan yang 
telah terdahulu pada kitab-kitab itu. 

Suatu golongan lain: zuhud pada harta. Ia merasa cukup dari pakaian dan 
makanan yang kurang. Dan dari tempat, dengan tinggal di masjid. Ia me- 
nyangka, bahwa ia telah memperoleh pangkat orang-orang zuhud. Dan 
bersama dengan demikian, ia gemar menjadi kepala dan memperoleh ke- 
megahan. Adakalanya dengan ilmu atau dengan memberi pengajaran atau 
dengan semata-mata zuhudnya. Ia telah meninggalkan yang termudah dari 
dua perkara dan ia kembali dengan yang terbesar dari dua yang membina- 
sakan. 

Bahwa kemegahan itu lebih besar dari harta. Jikalau ia meninggalkan ke- 
megahan dan mengambil harta, niscaya ia lebih mendekati kepada sela- 
mat. 

Maka orang tersebut itu terperdaya. Karena menyangka bahwa dia terma¬ 
suk orang zahid dalam dunia. Dan ia tidak memahami arti dunia. Dan ia 
tidak mengetahui, bahwa kesudahan kesenangan dunia itu suka menjadi 
kepala. Bahwa orang yang gemar kepada dunia, tak boleh tidak, bahwa 
orang itu munafiq, pendengki, penyombong, bersifat ria dan bersifat de¬ 
ngan semua akhlak yang keji. 

Ya benar, kadang-kadang ia meninggalkan suka menjadi kepala, memilih 
khilwah (menyendiri) dan ’uzlah (mengasingkan diri). Dan dia bersama 
dengan demikian itu terperdaya. Karena, ia menyebut-nyebut dengan de¬ 
mikian, kepada orang-orang kaya. Ia berkata kasar kepada mereka. Ia 
memandang kepada mereka dengan mata penghinaan, Ia mengharap bagi 
dirinya lebih banyak, daripada yang diharapnya bagi mereka. Ia mem- 
banggakan diri (merasa ’ujub) dengan amalnya. la bersifat dengan sejum- 
lah sifat-sifat hati yang keji dan ia tidak mengetahuinya. 

Kadang-kadang, ia diberikan orang harta, maka tidak diambilnya. Karena 
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takut nanti dikatakan orang, bahwa zuhudnya telah rusak (batil). Kalau 
dikatakan orang kepadanya, bahwa harta itu halal, maka ambilkanlah 
pada zahir dan kembalikanlah secara tersembunyi, niscaya dirinya tidak 
membolehkan, karena takut dari celaan manusia. Maka dia itu orang yang 
geinar pada pujian manusia. Dan pujian itu termasuk di antara pintu du- 
nia yang paling enak. 

Ia melihat dirinya. bahwa dia itu orang zahid di dunia. Dan dia itu terper- 
daya. Dan bersama dengan demikian, maka kadang-kadang ia tidak ter- 
lepas daripada memuliakan orang-orang kaya, mendahulukan mereka atas 
orang-orang miskin, cenderung hatinya kepada orang-orang yang meng- 
hendaki kepadanya (murid-muridnya) dan orang-orang yang memujinya. 
Dan hatinya lari dari orang-orang yang cenderung kepada orang-orang 
zahid yang lain. 

Semua itu tertipu dan terperdaya dari setan. Kita berlindung dengan Allah 
daripada setan. 

Dan dalam kalangan hamba-hamba Allah, ada orang yang bersikap keras 
atas dirinya pada amal-amal anggota badannya. Sehingga kadang-kadang, 
ia mengerjakan shalat pada sehari semalam-umpamanya, seribu raka’at. 
Dan ia meng-khatamkan Al-Qur-an. Dan dia pada semua itu, tidak tergu- 
ris baginya memeliharakan hati, mencari hati dan mensucikannya dari ria, 
tekebur, ’ujub dan lain-lain sifat yang membinasakan. Ia tidak tahu, 
bahwa yang demikian itu membinasakan. Dan kalau ia mengetahui yang 
demikian, maka ia tidak akan menyangka yang demikian dengan dirinya. 
Dan kalau ia menyangka dengan dirinya yang demikian, lalu ia menduga, 
bahwa ia akan diampunkan dosanya, karena amal zahirnya. Dan ia tidak 
akan disiksa dengan hal-ihwal hatinya. Dan kalau ia menduga, lalu ia me¬ 
nyangka, bahwa ibadah zahiriyah itu akan memberatkan daun neraca per- 
buatan baiknya. Pada hal amat jauh dari itu. Seberat biji sawi dari orang 
yang bertaqwa dan suatu akhlak dari akhlak orang-orang yang pintar itu, 
Iebih utama dari pada seumpama bukit-bukit amalan dengan anggota 
badan. 

Kemudian, orang yang terperdaya ini, tiada terlepas serta jahat akhlaknya 
bersama manusia, kasamya, berlumuran batinnya dengan ria dan suka 
pujian. 

Apabila dikatakan kepadanya: ’’Hngkau termasuk di antara tiang negeri, 
wali Allah dan kekasihNYA”, niscaya orang yang terperdaya itu gembira 
dengan demikian. Ia benarkan dan dengan demikian bertambahlah ke-ter- 
perdaya-annya. 

Ia menyangka, bahwa manusia mensucikannya itu menjadi dalil atas diri¬ 
nya memperoleh rela daripada Allah. Ia tidak mengetahui, bahwa yang 
demikian itu, karena bodohnya manusia dengan kekejian-kekejian bati- 
niyah. 
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Suatu golongan lain: loba kepada ibadah-ibadah sunat dan tidak besar per- 
sediaannya dengan ibadah-ibadah fardlu. Anda melihat seseorang dari 
mereka, bergembira dengan shalat Dluha, dengan shalat malam dan 
ibadah-ibadah sunat yang seperti ini. la tidak memperoleh kelazatan bagi 
ibadah fardlu. Tidak bersangatan keinginannya untuk menyegerakan iba- 
dah fardlu itu pada awal waktu. Ia Iupa akan sabda Nabi s.a.w., yang di- 
rawikannya dari Tuhannya: 

(Maa taqarrabal-mutaqarribuuna ilayya bi mitsli adaa-i maf-taradl-tu- 
'alaihim). 

Artinya: ’’Tidaklah mendekatf orang-orang yang mendekati kepadaKU, 
yang seumpama dengan menunaikan apa yang AKU fardlukan kepada 
mereka” (1). 

Meninggalkan tartib di antara amal-ama! kebajikan itu, termasuk dalam 
jumlah amal kejahatan. Bahkan, kadang-kadang, tertentu atas manusia 
dua kewajiban: yang satu Iuput waktunya dan yang lain tidak luput waktu¬ 
nya. Atau dua kelebihan: yang satu sempit waktunya dan yang lain, luas 
waktunya. 

Kalau ia tidak menjaga tartib padanya, niscaya adalah dia terperdaya. 
Bandingan yang demikian itu lebih banyak daripada dapat dihinggakan. 
Perbuatan maksiat itu terang dan perbuatan tha’at itu terang. Dan yang 
tidak terang (kabur), ialah: mendahulukan sebahagian amal tha’at atas se- 
bahagian yang lain. Seperti mendahulukan ibadah fardlu seluruhnya atas 
ibadah sunat. Mendahulukan fardlu ’ain atas fardlu kifayah. Mendahulu- 
kan fardlu kifayah, yang tak ada orang yang mengerjakannya, atas apa 
yang dikerjakan orang lain. Mendahulukan yang lebih penting dari fardlu- 
fardlu ’ain atas yang kurang penting. Mendahulukan yang luput waktunya 
atas yang tidak luput waktunya. Dan ini adalah seperti wajib mendahulu¬ 
kan hajat ibu atas hajat bapa. Karena: ’’Rasulu’llah s.a.w. ditanyakan. 
Orang bertanya kepadanya: ’’Siapakah yang lebih berhak memperoleh ke- 
baikan dari kita, wahai Rasulu’llah?”. 

Nabi s.a.w. menjawab: ’’Ibumu!”. 

’’Kemudian* siapa?”. 

Nabi s.a.w. menjawab: ’’Ibumu!”. 

’’Kemudian, siapa?”. 

Nabi s.a.w. menjawab: ”Ibumu!”> 

Orang itu bertanya lagi: ’’Kemudian, siapa?”. 


(1) Hadits ini dirawikan Al-Buhkari dari Abu Hurairah. 
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Nabi s a w. menjawab: ’’Bapakirnu!’’. 1 ■' i ; 

Orang itu bertanya pula: ’’Kemudian, siapa?”. 

Nabi s.a.w. menjawab: ’’Yang lebih dekat kepada engkau, lalu yang Iebih 
dekat” (1). 

Maka sayogialah dimulai pada hubungan silaturrahmi, dengan yang Iebih 
dekat. Kalau kediianya sama, maka dimulai dengan yang Iebih memerlu- 
kan. Kalau keduanya sama. maka yang Iebih taqwa dan Iebih wara\ 
Begitu pula orang yang tidak cukup hartanya untuk nafkah ibu bapanya. 
dan naik hajji, Maka kadang-kadang ia naik hajji dan dia itu terperdaya. 
Bahkan sayogialah ia mendahulukan hak ibu bapa di atas hajji. Dan ini 
termasuk mendahulukan fardlu yang Iebih penting atas fardlu yang kurang 
daripadanya. 

Begitu pula, apabila ada janji atas seorang hamba Allah dan masuk waktu 
Jum’at. Maka Jum’at itu akan Iuput waktunya dan melaksanakan penepat- 
an janji itu maksiat, walau pun penepatan janji itu pada asalnya suatu 
amal tha’at. 

Begitu juga, kadang-kadang kainnya .kena najis, lalu kasarlah katanya atas 
dua ibu-bapa dan keluarganya dengan sebab yang demikian. Maka najis 
itu harus dijaga dan menyakitkan ibu-bapa juga hams dijaga. Mehjaga 
daripada menyakiti itu Iebih penting daripada menjaga dari najis. 
Contoh-contoh yang menghadapi hal-hal yang hams dijaga dan amal 
tha’at itu tidak terhingga jumlahnya. Dan siapa yang meninggalkan tartib 
pada semua itu, maka dia terperdaya. Dan ini adalah ke-terperdaya-an 
yang sangat kabur. Karena yang terperdaya padanya dalam hal tha’at. 
Hanya ia tidak cerdik, karena amal tha’at itu menjadi maksiat, dari segi ia 
meninggalkan tha’at yang wajib, yang Iebih penting daripadanya. 
Termasuk dalam jumlah tersebut., menyibukkan diri dengan mazhab dan 
khilafiah dari ilmu fiqh, terhadap orang yang masih ada atasnya perbiiatan 
tha’at, maksiat zahir dan batin, yang menyangkut dengan anggota badan 
dan yang menyangkut dengan hati. Karena maksud ilmu fiqh itu menge- 
tahui apa yang diperlukan orang lain kepadanya, pada segala keperluan- 
nya. Maka mengetahui apa yang diperlukannya dalam hatinya itu Iebih 
utairia. Kecuali bahwa suka menjadi kepala, kemegahan, kesenangan 
membanggakan diri, memaksakan teman dan mendahului teman itu, 
membutakan, kepadanya. Sehingga ia terperdaya dengan yang demikian 
pada dirinya. Dan ia menyangka bahwa ia berbuat untuk kepentingan 
agamanya. 

Jenis Ketiga: orang yang berbuat-buat tasawwuf. Alangkah banyak terper- 
daya bagi mereka! Dan yang terperdaya dari mereka itu banyak golongan . 


(1) Hadits ini dirawikan At-Tinnidzi dan Al-Haldm dari Zaid bin hakim, dari bapaknya, 
dari neneknya. 



Segelongan dari mereka - yaitu: orang-orang yang berbuat-buat tasawwuf 
zaman sekarang (1), selain prang yang dipelihara oleh Allah. Mereka itu 
terperdaya dengan pakaian, bentuk dan tuturkata. Lain mereka 
membantu orang-orang yang benar dari kaum sufi, pada pakaian mereka* 
bentuk mereka, kata-kata mereka, adab-sopan mereka, adat-istiadat me¬ 
reka dan kata-kata isdlah mereka. Pada keadaan mereka yang zahiriyah, 
tentang pendengaran, menari, bersuci, shalat, duduk atas tikar sajjadah 
serta menundukkan kepala dan memasukkannya dalam saku baju, seperti 
orang yang bertafakkur, pada menarikkan nafas ke atas dan pada meren- 
dahkan suara pada pembicaraan dan lain-lain dari segala sifat dan bentuk. 
Manakala mereka berbuat semua hal ini dengan memberatkan diri dan 
mereka menyerupakan x dengan orang-orang sub yang benar pada hal-hal 
itu, niscaya mereka menyangka pula bahwa mereka orang sub. Dan me¬ 
reka tidak memayahkan dirinya sekali-kali pada mujahadah, riyadldh (la- 
tihan), mengintipkan hati, mensucikan batin dan zahir dari dosa-dosa yang 
tersembunyi dan yang terang. Dan semua itu termasuk dari permulaan 
darajat tasawwuf. Dan kalau mereka telah selesai dari semuanya, tidak 
juga boleh bagi mereka menghitungkan dirinya dalam kalangan orang sub. 
Betapa tidak demikian? Mereka tidak sekali-kali mengelilingi di keliling-. 
nya dan mereka tidak merasakan dirinya akan sesuatu dari padanya. Bah- 
kan mereka itu berterang-terangan atas yang haram, harta syubhat dan 
harta sultan-sultan (penguasa-penguasa). Mereka berlomba-lomba pada 
sepotong roti, uang logam dan sebiji buah-buahan. Mereka dengki-men- 
dengki pada titik dalam biji buah-buahan (anmaqir) dan kulit yang masuk 
dalam biji buah-buahan (al-qithmir). Sebahagian mereka merobek-robek 
kehormatan sebahagian yang lain, manakala ia berselisih pada sesuatu dari 
maksudnya. 

Terperdayanya mereka itu jelas. Contohnya, seperti seorang wanita tua 
yang mendengaY, bahwa orang-orang yang berani dan pahlawan-pahlawan 
dari orang-orang yang berperang, nama mereka telah tetap dalam daftar 
kerajaan. Dan bagi masing-masing mereka, ditulis suatu daerah dari dae- 
rah kerajaan dengan keberaniannya. Lalu wanita tua itu merindukan diri¬ 
nya, untuk dituliskan baginya sepotong dari kerajaan. Lalu ia memakai 
baju besi, meletakkan diatas kepalanya topi waja, mempelajari beberapa 
bait nyahyian pahlawan-pahlawan dan ia membiasakan membawa bait-bait 
nyanyian itu dengan lagu pahlawan-pahlawan tersebut. Sehingga menjadi 
mudah kepadanya. Dan ia mempelajari cara berjalan dalam barisan. Ba- 
gaimana cara mereka menggerakkan tangan. Dan mencapai semua sifat 
mereka pada pakaian, tutur kata, gerak-gerik dan diam* Kemudian wani¬ 
ta tadi menuju ke tempat tentara, supaya namanya dicamum pada daftar 


(1) Yang dimaksud zaman/sekarang ini, zaman Imam AI-Ghazali sendiri (Pent.). 



orang-orang berani. Dan tatkala ia sampai ke tempat tentara itu, lalu ia 
dibawa ke kantor penerimaan tentara. Kantor itu memerintahkan, supaya 
wanita itu membuka topi waja dan baju besi dan dilihat apa yang di 
bawahnya. Dan ia diuji dengan mengadakari perlawanan dengan sebahagi- 
an orang-orang berani, untuk diketahui nilai kemampuannya pada kebe- 
ranian. ^ '■ . 

Tatkala ia dilepaskan dan topi waja dan baju besi, rupanya ia seorang 
wanita tua, leraah dan lumpuh, tidak sanggup membawa baju besi dan 
topi waja. Lalu ditanyakan kepadanya: ’’Apakah engkau datang untuk 
mempermain-mainkan raja, untuk menghina keluarga raja dan menipu 
mereka? Ambillah wanita ini dan lemparkanlah pada tapak gajah, supaya 
dipijaknya!”. 

Maka wanita itu dilemparkan kepada gajah. 

Maka begitulah adanya keadaan orang-orang yang mendakwakan tasaw- 
wuf pada hari kiamat, apabila tersingkap dari mereka tutupnya.. Dan me¬ 
reka dibawa kepada Hakim Yang Mahaagung, yang tidak memandang 
kepada pakaian dan kain yang ditenun. Akan tetapi, memandang kepada 
rahasia hati. 

Suatu golongan lain: yang bertambah di atas mereka tadi pada ke-terper- 
dayaan. Kareiia sulitlah kepadanya mengikuti mereka pada buruknya 
pakaian dan rela dengan kekurangan. Lain golongan ini bermaksud me- 
nampakkan diri dengan tasawwuf. Dan tidak boleh tidak, daripada berhias 
dengan pakaian mereka. Lalu mereka meninggalkan sutera dan sutera 
mentah. Dan mereka mencari kain terjahit yang mahal, baju yang halus 
dan kain sajadah yang dicelup. Mereka memakai dari kain, yang harganya 
lebih tinggi dari sutera dan sutera mentah. Seseorang dari mereka me- 
nyangka bersama yang demikian, bahwa dia berbuat-buat menjadi orang 
sufi, dengan semata-mata wama kain. Dan adanya kain itu terjahit. Ia 
lupa bahwa mereka memberi wama kainnya, supaya tidak memerlukan 
kepada mereka mencucinya setiap sa’at, untuk menghilangkan daki, 
Sesungguhnya mereka memakai kain yang berjahit bagus, karena kain 
mereka itu koyak. Lalu mereka menjahitkannya dan mereka tidak me¬ 
makai yang baru. Adapun memotong-motong kain baju yang tipis ber- 
potong-potpiig dan menjahitkan yang berpotong-potong daripadanya, maka 
dari manakah menyerupai dengan yang dibiasakan mereka? 

Maka mereka lebih tampak kedunguannya dari umumnya orang-orang 
yang terperdaya. Mereka bersenang-senang dengan kecantikan kain dan 
kelazatan makanan. Mereka mencari kecukupan hidup dan memakan harta 
sultan-sultan (penguasa-penguasa). Mereka tidak menjauhkan perbuatan- 
perbuatan maksiat zahir, lebih-lebih maksiat batin. Dan serta yang demi¬ 
kian, mereka menyangka kebajikan dengan dirinya. Dan kejahatan mereka 
termasuk yang menjalar kepada makhiuk. Karena binasa orang yang meng¬ 
ikuti mereka. Dan orang yang tidak mengikuti mereka* maka rusak 'aqidah- 




riya pada ahti tasawwuf seluruhnya. Ia menyangka, bahwa semua ahli 
tasawwuf itu adalah termasuk jinisnya. Lalu panjanglah lidah pada orang- 
orang yang benar dari mereka. Dan semua itu termasuk sebahagian dan 
jahatnya orang-orang yang menyerupakan dengan mereka dan kejahatan 
mereka. 

Suatu golongan tain: mendakwakan ilmu ma’rifah, inenyaksikan Jceberiaran 
(At-Haqq), melewati maqam-maqam dan hal-ihwal, selalu (mulazamah) 
pada Zat yang disaksikan (*Ainusy-Syuhud) dan sampai kepada mendekati- 
NYA. Dan ia tiada mengenal perkara-perkara ini, selain nama-nama dan 
kata-kata. Karena ia memperoleh dari kata-kata kiamat, akan kalimat- 
kalimat. Lalu ia mengulang-ulanginya. Ia menyangka, bahwa yang demi- 
kian itu lebih tinggi dari ilmu orang-orang dahulu dan orang-orang kemu- 
dian. Lalu ia memandang kepada ahli-ahli fiqh, ahli-ahli tafsir, ahli-ahli 
hadits dan jenis-jenis nlama dengan liiata kehinaan. Lebih-lebih orang 
awam. Sehingga orahg petani meninggalkan ladangnya dan penjahit me- 
ninggalkan jahitannya. Dan ia selalu bersama mereka beberapa hari ter- 
tentu dan memperoleh dari mereka kalimat-kalimat palsu itu. Lalu diulang- 
ulanginya, seakan-akan ia berkata-kata dari wahyu. Dan menceriterakan 
dari'rahasia segala rahasia. Dan ia menghina dengan demikian, semua 
hamba Allah dan ulama. Lalu ia mengatakan tentang hamba-hamba itu, 
bahwa mereka orang-orang yang dipekerjakan, yang capek. Ia mengatakan 
tentang ulama, bahwa ulama itu terdindmg dengan hadits daripada Allah. 
Dan ia mendakwakan bagi dirinya, bahwa dia yang sampai kepada Yang 
Mahabenar. Dan dia termasuk di antara orang-orang yang didekatkan 
kepadaNYX (al-muqarrabin). Pada hat-dia .pada. sisi Allah, termasuk di 
antara Orang-orang zalim yang munafiq. Dan dia pada orang-orang yang 
mempimyai hati, termasuk di antara orang-orang dungu, yang bodoh. Ia 
tidak sekali-kali berpaham teguh suatu ilmu pun. Tidak terdidik dengan 
akhlak mulia. Tidak menyusun dengan tartib suatu amal. Tidak mehgintip 
hati, selain mengikuti hawa-nafsu. Dan ra memperoleh kata-kata yang tidak 
berfaedah dan menghapalkannya.. 

Suatu golongan lain: jatuh pada serba boteh (al-ibahah), Mereka meltpat- 
kan tikar permadani Agama, menolak segala tmkum dan menyamakan 
antara halal dan haram. Setengah mereka mendakwakan. bahwa Allah 
tidak memerlukan 1 kepada amalku, maka mengapa aku memavahkah diri- 
ku? 

Setengah mereka mengatakan,. bahwa manusia itu telah memberatkan diri¬ 
nya mensucik an hati dari nafsu-syahwat dan dari mencintai dun ia ,Dan itu 
adalah mustahil. Mereka telah memberatkan apa yang tidak mungkin. 
Dan yang terperdaya dengan demikian, ialah orang yang tidak berpeng- 
alaman. Ada pun kami telah niehcoba (telah berpengalaman) dan kami 
telah mehgetahui, bahwa yang demikian itu mustahil. Dan orang yang 
dungu tidak mengetahui, bahwa manusia tidak diberati meneabut nafsu- 
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syahwat dan marah dari pokoknya. Akan tetapi, mereka diberati mencabut 
'urisumya (maddahnya), di mana masing-masing yang dua itu mengikuti 
hukum akal dan hukum syara’. v 

Sebahagian mereka mengatakan, bahwa amal perbuatan itu dengan anggota 
-baclaxi yang tiada timbangannya. Dan hanya dipandang kepada hati. Dan 
hati kita itu bimbang dengan kasih Allah dan sampainya kepada ma’rifah 
(mengenal) Allah; Dan sesungguhnya kita masuk dalam dunia dengan 
tubuh kita dan hati kita berhenti di Hadlarat Ke Tuhanan. Maka kita ber- 
sama nafsu-syahwat itu dengan badan zahir, tidak dengan hati. 

Mereka raendakwakan, bahwa mereka telah mendaki tinggi dari tingkat 
orang awam. Mereka tidak memerlukan membersihkan jiwa dengan amal 
bddaniyah (amal ibadah yarig dikerjakan dengan badan, seperti: shalat dan 
tain-lain . Pent.). Dan bahwa nafsu-syahwat tidak mencegah mereka dari 
jalan. Allah, karena kuatnya mereka pada nafsu-syahwat itu. Mereka meng- 
angkat darajat diri mereka atas darajat nabbnabi a.s. Karena pemah men¬ 
cegah nabi-nabi itu dari jalan Allah oleh satu kesalahan. Sehingga mereka 
itu menangis di atas kesalahan tersebut dan meratapinya bertahun-tahun, 
berturut-turut. 

Jenis tertipunya orang-orang al-ibahah dari orang-orang yang menyerupa- 
kan diri dengan orang-orang sufi itu, tidak terhingga. Semua itu didasar- 
kan atas kesalahan-kesalahan dan bisikan-bisikan setan. Mereka ditipu 
oleh setan, karena sibuknya mereka dengan mujahadah, sebelum mengo- 
kohkan ilmu dan tanpa mengikuti seorang syaikh (guru) yang teguh pada 
agama dan ilmu, yang pantas diikuti. Dan menghitung jenis-jenis mereka 
ini akan panjang waktunya. 

Suatu golongan lain: melewati batas mereka di atas. Ia menjauhkan segala 
amal. Ia mencari yang halal dan berbuat mencari hati. Dan jadilah sese- 
orang mereka mendakwakan mendapat kedudukan tinggi dari zuhud, 
tawakkal, rela dan cinta, tanpa mengetahui hakikat kedudukan-kedudukan 
(al-maqamat) ini, syarat-syaratnya, tanda-tandahya dan bahaya-bahaya- 
nya. 

Termasuk di antara mereka, orang yang mendakwakan sayang dan cinta 
kepada Allah Ta’ala. Ia mendakwakan, bahwa dia bimbang dengan Allah. 
Mungkin ia telah berkhayal mengenai Allah dengan khayalan-khayalan, 
yang bid’ah atau kufur (membawa kepada kekafiran). Lalu ia mendakwa¬ 
kan mencintai Allah sebelum mengenalNYA. Kemudian, ia tidak terlepas 
daripada mengerjakan yang tidak disukai oleh Allah ’Azza wa Jail a. Dan 
daripada mengutamakan hawa-nafsunya dari perintah Allah dan daripada 
meninggalkan sebahagian hal-hal, karena malu daripada makhluk. Dan 
kalau ia pada tempat sepi (sendirian), hiscaya tidak ditinggalkannya, ka- 
rena malu kepada Allah Ta’ala. Ia tidak mengetahui, bahwa semua itu 
berlawanan dengan cinta kepada Allah. 

Sebahagian mereka kadang-kadang, cenderung kepada qana’ah (merasa 
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puas apa adanya) dan tawakkal. Lalu ia masuk ke desa-desa, tanpa 
perbekalan, untuk membenarkan dakwaan tawakkalnya. Ia tidak mengeta¬ 
hui, bahwa yang demikian itu perbuatan bid’ah, yang tidak dinukilkan dari 
salaf (orang-orang terdahulu) dan para shahabat. Dan adalah salaf dan para 
shahahat itu lebih mengetahui tawakkal daripadanya. Mereka tidak mema- 
hami, bahwa tawakkal itu gurisan dengan jiwa dan meninggalkan perbekal¬ 
an. Akan tetapi, mereka mengambil perbekalan. Dan mereka bertawakkal 
kepada Allah Ta’ala, tidak atas perbekalan. 

Pahamilah ini! Kadang-kadang ia njeninggalkan perbekalan dan ia ber¬ 
tawakkal atas satu dari sebab-sebab yang dipercayainya. Dan tiadalah suatu 
pun dari kedudukan-kedudukan (al-maqamat) yang melepaskan itu, me- 
lainkan ada padanya ke-terper-daya-an. Dan telah tertipu dengan itu suatu 
.kaum. Dan telah kami sebutkan dahulu, tempat-tempat masuknya bahaya, 
pada Rubu’ Yang Melepaskan dari Kitab ini. Maka tidak mungkin sekarang 
mengulanginya lagi. 

Suatu golongan lain: ia menyempitkan atas dirinya tentang urusan makan- 
an yang dimakannya. Sehingga ia mencari yang halal benar-benar. Mereka 
melengahkan mencari hati dan anggota badan, pada bukan perkara yang 
satu ini. 

Di antara mereka, termasuk orang yang melengahkan halal pada makan- 
an, pakaian dan tempat tinggalnya. Dan ia masuk mendalami pada yang 
lain dari itu. Dan orang yang patut dikasihani ini, tidak mengetahui bahwa 
Allah Ta’ala tidak rela dari hambaNYA, dengan mencari yang halal saja. 
Dan IA tidak rela dengan amal-amal lainnya, tanpa mencari yang halal. 
Bahkan IA tidak rela, selainmencari semua amalan tha’at dan maksiat. 
Maka siapa yang menyangka, bahwa sebahagian hal-hal ini mencukupi 
baginya dan melepaskannya dari bahaya, maka orang itu terperdaya. 
Suatu golongan lain: mereka mendakwakan bagus akhlak, tawadlu’ dan 
suka mema’afkan (as-simahah). Maka mereka datang untuk inelayani 
kaum- sufi. Mereka mengumpulkan suatu kaum dan memberati diri me- 
layani mereka. Mereka buat yang demikian, sebagai jalan untuk menjadi 
kepala dan mengumpulkan harta. 

Maksud mereka, ialah: sombong. Mereka menampakkan pelayanan dan 
kerendahan diri. Dan maksud mereka ialah: ketinggian. Mereka menam¬ 
pakkan, bahwa maksud mereka, idXah. kasih sayang. Dan maksud mereka, 
menuruti. Mereka menampakkan bahwa, maksud mereka itu pelayanan 
dan pengikutan. Kemudian, mereka mengumpulkan dari harta haram dan 
syubhat (yang diragukan halalnya). Mereka membelanjakan kepada kaum 
itu, supaya banyak pengikut mereka. Ia menyiarkan dengan pelayanan itu, 
nama mereka. 

Sebahagian mereka mengambil harta sultan-sultan (penguasa-penguasa). 
yang dibelanjakannya kepada mereka. Dan sebahagian mereka mengambil 
harta itu, untuk dibelanjakannya pada jalan hajji kepada orang-orang sufi. 
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la mendakwakan, bahwa maksudnya kebajikan dan perbetanjdah pada 
yang baik (abinfaq). Dan pembangkit semua mereka, ialah: rid dan sum'ah 
(keharuman noma): 

Tandanya itu, ialah: kelengahan mereka bagi semua perintah Allah Ta’ala 
atas mereka, zahir dan batin. pan relanya mereka mengambil yang haram 
dan membelanjakan dari yang haram itu. 

Cdntoh orang yang membelanjakan yang haram itu pada jalan hajji, untuk 
menghendaki kebajikan, adalah seperti prang yang membangun (men- 
ta’mirkan) masjid-masjid Allah. Lalu dikapurinya dengan kotoran he wan. 
Dan ia mendakwakan, bahwa maksud nya, ialah: tdmir masjid. 

Suatu golongan lain: mereka sibuk dengan mujahadah, membersihkan 
akhlak dan mensucikan jiwa dari segala kekurangan. Mereka mendalami 
pada yang tersebut itu. Lalu mereka mengambil pembahasan (penelitian) 
tentang kekurangan jiwa dan mengenali tipuannya, untuk iknu dan peker- 
jaan. Maka mereka pada semua keadaannya, sibuk dengan pembahasan 
dari hal kekurangan jiwa dan memahami kata yang halus pada bahaya- 
bahayanya. Lalu mereka mengatakan, bahwa. ini pada jiwa itu suatu ke¬ 
kurangan. Dan lalai dari dia itu kekurangan, adalah suatu kekurangan. 
Dan menoleh kepada adanya itu kekurangan: adalah kekurangan. Mereka 
tertarik padanya, dengan kalimat-kalimat yang sambung-menyambung, 
yang menyia-nyiakan waktu pada pelempetannya. 

Orang yang menjadikan sepanjang umumya pada pemeriksaan dari ke- 
kurangan-kekurangan dan penguraian ilmu pengobatannya, adalah seperti 
orang yang sibuk dengan pemeriksaan halangan-halangan hajji dan bahaya- 
bahayanya. Dan ia tidak menjalam jalan hajji. Maka yang demikian itu 
tidak diperiukan. 

Suatu golongan lain: mereka melewati tingkat ini dan memulai menempuh 
jalan kepada Allah. Dan terbukalah bagi mereka pintu-pintu ma’rifah. 
Maka setiap kali mereka mencium dari pokok-pokok ma’rifah, suatu bau 
yang harum, niscaya merasa heran daripadanya dan mereka bergembira 
dengan yang demikian. Dan mena’jubkan. mereka oleh keganjilahnya. 
Lalu terikatlah hati mereka, dengan berpaling kepadanya dan bertafakkur 
padanya. Dan pada cara terbuka pintunya kepada mereka dan tertutupnya 
kepada orang lain. 

Semua itu terperdaya. Karena keajaiban-keajaiban jalan Allah itu, tiada 
baginya kesudahan. Jikalau ia berhenti pada setiap keajaiban dan ia ter- 
ikat dengan dia, niscaya singkatlah langkah-langkahnya. Dan tidak akan 
sampai kepada maksud. Contohnya, adalah seperti orang yang bermaksud 
menghadap seorang raja. Lalu ia melihat pada pintu lapangannya, sebuah 
taman, yang di dalamnya bunga-bungaan dan cahaya gilang-gemilang, 
yang belum pemah dilihatnya seperti itu sebelumnya. Lalu ia berhenti, 
memandang kepadanya. Dan ia merasa takjub sekali, sehingga luputlah 
waktu yang mungkin padanya mehemui raja- 




Suatu golbrtgan lain: mereika melampaui mereka tadi. Mereka tidak me- 
noleh kepada yang melimpah-limpah kepada mereka, dari cahaya yang 
giiang-gemilang pada jalan. Dan tidak menoleh. kepada yang memudahkan 
urusan bagi mereka, dari pemberian-pemberian yang banyak. Mereka tidak 
memuncak kepada kesenangan dengan yang demikian dan penolehan ke¬ 
pada ny a. Keadaan mereka terns rajin pada perjalanan, sehingga mereka 
mendekati. Lalu mereka sampai kepada batas pendekatan kepada Allah 
Ta’ala. Lain mereka menyangka, bahwa mereka sudah sampai kepada 
Allah. Lalu mereka berhenti dan mereka salah. Sesungguhnya Allah Ta’ala 
mempunyai tujuhptfluh hijab (dinding) dari n u r . Tiada sampai yang 
menjalani kepada suatu hijab dari hijab-hijab itu di jalan, melainkan ia 
akan menyangka, bahwa ia sudah sampai. 

Kepada itulah, diisyaratkan dengan perkataan Ibrahim a.s., kaiena Allah 
Ta’ala berfirmanmenerangkan tentang hal itu, yaitu: -, 


y * / H * 


(Fa lammaa jasina-’alaihil-lailu ra-aa. kaukaban qaala — haa-dzaa rabbii). 
Artinya: ’’Ketika malam telah gelap, dilihatnya sebuah bintang. Katanya: 
Inikah Tuhanku?” AI-An’am, ayat 76. 

Bukanlah maksudnya tubuh-tubuh yang bercahaya ini. Itu adalah dilihat¬ 
nya dalam bentuk keciL Dan ia tahu bahwa itu bukan tuhan. Dan tubuh- 
tubuh itu banyak, bukan satu. Orang-orang bodoh itu tahu, bahwa bintang 
itu bukan tuhan. Maka seperti Ibrahim a.s. tidak akan ditipu oleh bintang, 
yang tidak akan menipu orang-orang bodoh itu. 

Akan tetapi, yang dimaksudkan, ialah: bahwa itu nur (cahaya) dari nur- 
nur, yang terrtiasuk di antara hijab-hijab Allah ’Azza wa Jalla. Dan itu 
adalah di atas jalan orang-orang yang berjalan kepada Allah To"ala ( as - 
salikin). Dan tidaklah tergambar akan sampai kepada Allah Ta’ala, selajn 
dengan sampai kepada hijab-hijab ini. Yaitu: hijab-hijab dari n u r , yang 
sebahagiannya lebih besar dari sebahagian yang lain. Dan nur yang ter- 
kecil, ialah: bintang. Maka dipinjamkan kata-kata bintang itu bagi: nur. 
Dan nur yang terbesar, ialah: matahari. Dan di antara bintang dan 
matahari itu, daxajat bulan. Maka senantiasalah Nabi Ibrahim a.s. tatkala 
melihat kerajaan langit , di mana Allah Ta’ala berfirman: 


■s*A 
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(Wa kadzaa-lika nurii ibraa-hima malakuutas-samaa-waati wal-ardli wa 
liyakuuna minal-muuqmnna). 

Artinya: ’’Dan begitulah Kami perlihatkan kepada Ibrahim kerajaan. langit 


907 



dan burn! dan supaya Ibrahim termasuk orang-orang yang yak in"’. S. Al- 
Ari’am, ay at 75, Ibrahim itu sampai kepada nur sesudah nur .Dan 
terkhayallah kepadanya, pada permulaan yang dijumpainya, bahwa ia 
telah, sampai. 

Kemudiati, terbuka baginya, bahwa dibaMknya ada sesuatu. Lalu ia men- 
daki kepadanya dan mengatakan: ”Aku sudah sampai”. 

Lalu terbuka Iagi baginya di balik itu, sehingga ia sampai kepada hijab 
yang terdekat, yang tiada sampai, selainpsesudahnya. Lalu ia mengatakan: 
”Ini lebih besar!” 

Tatkala tampak baginya, bahwa hijab itu serta besamya, tidak terlepas 
dari jatuhnya dalam lembah kekurangan dan kerendahan dari puncak ke- 
sempurnaan, lalu ia mengatakan:- 




(Laa- uhibbul- aafiliina). 

Artinya: ”Aku tidak menyukai yang tenggelam”. S. Al-An’am, ayat 76. 





(Innii waj-jahtu waj-hiya lil-ladzii fa-tharas- samaa-waati wal-ardha). 
Artinya: ’’Sesungguhnya aku mengarahkan tujuanku kepada Tuhan yang 
menjadikan langit dan bumi”. S. Al-An’am, ayat 79. 

Orang yang menempuh jalan ini, kadang-kadang terperdaya pada ber- 
hentinya di atas sebahagian hijab-hijab ini. Kadang-kadang ia terperdaya 
dengan hijab pertama. Dan permulaan hijab di antara Allah dan hamba, 
ialah: dirinya sendirL Itu juga urusan ke-Tuhan-an. Yaitu: nur dari nur- 
nur Allah Ta’ala. Aku maksudkan: rahasia hati, yang terang (tajalli) ha- 
kikat kebenaran seluruhnya. Sehingga hati itu meluas bagi sejumlah atam 
dan meliputinya. Dan menampak padanya bentuk semua. Dan ketika itu, 
cemerlanglah cahayanya dengan sangat besar. Karena lahir pada wujud 
seinua, di atas. apa adanya. Dan pada permulaannya, dia itu terhijab de¬ 
ngan sebuah lobang. Lobang itu seperti tabir baginya. Maka apabila tajalli 
nuraya dan terbuka keelokan hati, sesudah cemeflang Nur Allah kepada¬ 
nya dan kadang-kadang yang punya hati itu berpaling kepada hati, maka 
ia melihat dari keelokannya yang memuncak, apa yang mendahsyatkan- 
nya. Dan kadang-kadang telanjur lidahnya pada kedahsyatan ini, lalu ia 
mengatakan: ”Anal-haqq” (1). 

Jikalau tidak terang baginya, apa yang di belakang itu, niscaya ia terper- 


(1) "Anal-haqq”, artinya: ”Aku itu Al-Haqq”. Al-Haqq, artinya: Yang Mahabesar. Dan 
Al-Haqq itu juga 1 salah satu dari nama Tuhan, yang 99 itu (Peny.). 
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day a dengan yang demikian. Ia berhentipadanya dari ia binasa Dan ada- 
lah ia sesungguhriya terperdaya dengan bin tang' kecil dari nur-hur Had* 
larai Ketuharian. Ia tidak sampai. kemudian, kepada bulan, apalagi kepada 
matahari. Dan dia itu terperdaya. 

.Inilah 'tempat kesamaran. Karena yang tajalli itu menjadi samar dengan 
tempat ter-tajallinya, sebagairnana samarnya warna yang terlihat pada 
cermin dengan cermin. Lalu disangka bahwa itu warna cermin. Dan se- 
bagaimana samarnya apa yang dalam botol dengan botol, seperti yang di- 
katakan pada sekuntum sya’r: 

Haluslah botol dan haluslah khamar. 

Maka keduanya serupa, lalu menjadi samar. 

: Seolah-olah khamar, bukan botol. 

Dan seolah-olah botol, bukan khamar. 

Dengan mats ini, orang Nasrani memandang kepada Isa Al-Masih. Lain 
mereka melihat cemerlangnya Nur Allah, yang telah gilang-gemilang pada-: 
nya, Maka mereka tersalah pada yang demikian, seperti orang yang me¬ 
lihat bint^ng pada cermin atau dalapi air. Lalu menyangka, bahwa bintang 
itu pada cermin atau dalam air. Maka diulurkannya tangannya kepada 
bintang itu, untuk diambilnya. Dan dia itu terperdaya. 

Macam-macam ke-terperdaya-an pada jalan yang ditempuh kepada Allah 
Ta’ala itu tidak dihinggakan juinlahnya dalam kitab yang berjiltd-jilid 
tebalnya. Dan tidak terselidiki, selain sesudah uraian semua Untu al-muka- 
syafah, Dan yang demikian itu, termasujc di antara yang tidak mudah me- 
nyebutkannya. Mudah-mudahan sekadar yang telah katni sebutkan juga 
adalah lebih utama meninggalkannya . Karena orang yang menempuh jalan 
ini, tidak memerlukan kepada mendengarnya dari orang lain. Dan orang 
yang tidak menjalani jalan ini, niscaya tidak mengambil manfa’at de¬ 
ngan mendengarnya. Bahkan kadang-kadang ia memperoleh ^nelarat de¬ 
ngan yang demikian. Karena mendatangkan kebingungan oleh yang demi¬ 
kian kepadanya, di mana ia mendengar apa yaiig tidak dipahaminya. Te- 
tapi ada padanya faedah, yaitu: mengeluarkannya dari ke-terperdaya-an 
yang ada padanya. Bahkan kadang-kadang ia membenarkan, bahwa per- 
soalan itu lebih besar dari apa yang disangkanya dan dari apa yang di- 
khayalkannya dengan hatinya yang singkat, khayalnya yang pendek dan 
pertengkarannya yang dihlasi dengan dalil-dalil sangkaan. Dan ia mem- 
benarkan pula dengan apa yang diceriterakan kepadanya, dari hat muka- 
syafah-mukasyafah, yang diceriterakan oleh wali-wali Allah. Dan orang 
yang sangat tertipunya, kadang-kadang ia berkekalan mendustakan apa 
yang didengamya sekarang, sebagairnana ia mendustakan apa yang telah 
didengarnya sebelumnya. 
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Jems Keempat: orang-orang yang berharta. Yang terperdaya dari mereka 
itu adalah beberapa golongan. 

Segolongan dari mereka, bersungguh-sungguh membangun masjid-masjid, 
madrasah-madrasah, langgar-langgar, jembatan-jembatan dan apa yang 
;' menampak bagi manusia seluruhnya. Mereka menuliskan namanya dengan 
tembok pada bangunan-bangunan itu, supaya kekal sebutannya. Dan 
kekal bekas mereka sesudah mati. Mereka menyangka, bahwa mereka 
telah berhak memperoleh ampunan dengan demikian. Mereka terperdaya r 
padanya, dari dua segi: 

Salah satu dari dua segi itu, bahwa mereka membangun bangunan-bangun- 
an tersebiit dari harta yang diusahakannya dari kezaliman, perampasan, 
uang suapan dan segi-segi yang terlarang. Mereka telah berbuat yang di- 
marahi oleh Allah pada mengusahakannya. Dan mereka berbuat' bagi 
kemarahanNYA pada membelanjakannya. Dan yang wajib atas mereka, 
ialah: mencegah diri daripada mengusahakannya itu. 

Jadi, mereka telah berbuat maksiat kepada Allah dengan usahanya. Maka 
yang wajib atas mereka, ialah: bertobat dan kembali kepada Allah. Dan 
mengembalikan harta itu kepada pemiliknya, Adakalanya barang itu sen- 
diri dan adakalanya mengembalikan gantinya,. ketika tidak dapat mengem¬ 
balikan barangnya. Kalau tidak dapat mereka mengembalikan kepada 
pemiliknya, maka wajiblah mengembalikannya kepada ahli warisnya. Dan 
kalau orang yang teraniaya itu tidak lagi mempunyai ahli waris, maka ha- 
ruslah.menyerahkan harta itu kepada yang terpenting dari segala kepen- 
tingan umum. Kadang-kadang yang terpenting itu adalah membagikan 
kepada orang-orang miskin. Dan mereka tidak berbuat demikian,. karena 
takut tampak yang demikian kepada manusia. Lain mereka membangun 
bangunan-bangunan dengan tembok. Dan maksud mereka dari pemba- 
ngunan itu, ialah: ria, menarik pujian dan ingin mereka kekalnya bangunr 
an-bangunan itu, untuk kekalnya nama mereka yang tertulis. itu padanya. 
Tidak untuk kekalnya kebajikan. 

Segi Kedua: bahwa mereka menyangka dirinya itu ikhlas dan bermaksud 
kebajikan pada membelanjakan hartanya pada pembangunan-pembangun- 
an tersebut. Dan kalau seseorang dari mereka diberati untuk membelanja¬ 
kan satu dinar dan namanya tidak ditulis atas tenipat yang dibelanjakan- 
nya, niseaya sukarlah yang demikian kepadanya. Dan ia tidak memper- 
boiehkan dirinya kepada yang demikian. Dan Allah Ta’ala itu melihat, 
baik namanya ditulis atau tidak ditulis. Dan jikalau tidak bahwa ia ber¬ 
maksud dengan perbuatan itu akan muka manusia, bukan wajah Allah, 
niseaya tidak ia menghendaki kepada yang demikian. 

Suatu golongan lain: kadang-kadang ia mengusahakan harta dari yang 
halal. pan ia belanjakan kepada masjid-masjid. Golongan ini juga tertipu 
. dari dua segi: 

Salah satu dari kedua segi itu, ialah: ria dan mencari pujian. Karena ka- 
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dang-kadang ada pada tetangganya atau kampungnya orang-orang miskin. 
Dan menyerahkan harta kepada mereka itu lebih penting, lebih afdlal dan 
lebih utama daripada meny&rahkannya kepada pembangunart. masjid-mas- 
jid dan menghiasinya. Dan sesungguhnya ringan kepada mereka menye¬ 
rahkan harta itu kepada masjid-masjid, supaya tampak yang demikian itu 
di antara manusia. 

Yang Kedua: bahwa ia menyerahkan hartanya kepada menghiasi masjid 
dan menghiaskannya dengan ukiran-ukiran yang terlarang, yang meng- 
ganggu hati orang-orang yang mengerjakan shalat dan menarik penglihat- 
annya (1). 

Yang dimaksud dari shalat, ialah khusyu’ dan kehadliran hati. Dan yang 
demikian itu, merusakkan hati orang-orang yang mengerjakan shalat dan 
membatalkan pahala mereka dengan yang demikian. Dan bahaya yang 
demikian itu semuanya kembali kepadanya. Dan serta yang demikian, ia 
tertipu dengan itu. Ia melihat bahwa yang demikian termasuk di antara 
yang kebajikan. Dan ia menghitung yang demikian itu jalan (wasilah) 
kepada Allah Ta’ala. Padahal bersamaan dengan itu, ia.telah berbuat 
bagi kemarahan Allah Ta’ala. la menyangka, bahwa ia mentha’atiNYA 
dan mengikuti permtahNYA. Ia telah mengacaukan hati hamba-hamba 
Allah dengan apa yang dihiasinya pada masjid. Kadang-kadang ia telah 
menarik hamba-hamba Allah itu dengan yang demikian, kepada perhiasan 
dunia. Lain mereka mengingini seperti yang demikian pada rumah-rumah 
mereka. Dan mereka berusaha mencarinya. Dan bahaya yang demikian 
itu semua adalah pada lehemya. Karena masjid itu adalah untuk tawadlu’ 
dan menghadlirkan hati kepada Allah Ta’ala. 

Malik bin Dinar mengatakan: ”Dua orang laki-laki datang di sebuah mas- 
jid. Lalu yang seorang berdiri di pintu dan . mengatakan: ’’Orang seperti 
aku, tidak akan masuk Baitu’llah (rumah tempat menyembah Allah)”. 
Lalu dua orang malaikat menulisnya pada sisi Allah, orang shiddiq (yang 
sangat- membenarkan Agama). 

Maka begitulah sayogianya mengagungkan masjid. Yaitu: bahwa ia meli¬ 
hat pengotoran masjid dengan masuknya sendiri dalam masjid, sebagai 
penganiayaan kepada masjid. Tidak bahwa ia melihat pengotoran masjid 
dengan yang haram atau dengan hiasan dunia sebagai berbuat kebaikan 
kepada Allah Ta’ala. 

Orang-orang hawariyyun (pembantu-pembantu nabi Isa a.s.) mengatakan 
kepada nabi Isa a.s.: ’’Lihatlah ke masjid ini! Alangkah bagusnya!”. 
Lalu nabi Isa a.s. menjawab: ”Hai ummatku! Hai ummatku! Dengan se- 
benamya aku akan mengatakan kepadamu. Allah Ta’ala tiada akan me- 


(1) Berita yang melarang ini, dirawikan Al-Bukhari dari perkataan Umar bin Al-Kbattab: 
”Jagalah dia dari manusia, jangan engkau merahkan dan engkau kuningkan!”. 
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ninggalkan dan masjid ini sebuah batu yang berdiri di atas sebuahbatu, 
me lainkari akan dibinasakannya, disebabkan dosa yang punyanya (pengu- 
rusnya). Allah Ta’ala tidak memperdulikan dengan. emas dan perak. Dan. 
tidak memperdulikan dengan batu ini suatu pun, yang tnenakjubkan 
kamu. Dan sesungguhnya yang sangat dikasihi Allah dari sesuatu itu, 
ialah: had yang shafflt . Dengan sebab hati yang shaHh itu, Allah memak- 
murkan bumi. Dan dengan sebab hati itu, Allah merobohkannya, apabila 
hati itu tidak demikian”. 


Abu’d-darda’ r.a. mengatakan: ’’Rasulullah s.a.w. bersabda: 




/ / / 




(Idzaa zakhraftum masaajidakum wa hallaitum mashaahifakum fad-dam aa- 
fu alaikuin). 

Artinya: ”Apabila kamu cantikkan masjid-masjidmu dengan ukiran-ukiran 
dan kamu hiasai mash-haf-mas-hafmu dengan emas dan perak, maka ke- 
hancuran itu atas dirimu” (1). 

Al-Hasan Al-Basharir.a. berkata: ’’Sesungguhnya Rasulu’llah s.a.w. tat- 
kalamau membangun masjid Madinah, maka datang kepadanya malaikat 
Jibril a.s., seraya mengatakan: ’’Bangunkanlah masjid ini tujuh hasta ting- 
ginya ke atas. Jangan engkau hiaskan dan jangan engkau ukirkan”. (2). 
Maka tertipunya ini, adalah dari segi dia melihat perbuatan munkar itu 
baik dan ia berpegang kepada perbuatan munkar itu. 

Suatu golongan lain: mereka membelanjakan (mengeluarkan) harta pada 
bersedekah kepada orang-orang fakir dan orang-orang miskin. Mereka 
mihta dengan pemberian itu, diadakan perayaan-perayaan yang mengum- 
pulkan manusia pada pemberian tersebut. Dan dari orang-orang fakir itu, 
menurut kebiasaannya, berterima kasih dan menyiarkan perbuatan baik 
itu. Mereka tiada menyukai bersedekah secara rahasia (disembunyikan). 
Mereka memandang penyembunyian orang fakir terhadap apa yang diaxn- 
bilnya dari. mereka itu, suatu penganiayaan dan tidak berterima kasih 
(icujur) kepada mereka. 

Kadang-kadang mereka berusaha membelanjakan (mengeluarkan) harta 
itu pada hajji. Lain mereka mengerjakan ibadah hajji berkali-kali. Ka¬ 
dang-kadang mereka meninggalkan tetangganya dalam kelaparan. Karena 
itulah Ibnu Mas’ud r.a. mengatakan: ’’Pada akhir zaman, banyak orang 
hajji, dengan tiada sebab yang memudahkan bagi merekaperjalanan dan 
melapangkan bagi mereka rezeki. Mereka kembali dengan diharamkan 
(tidakmendapat) pahala dan dicabut dari balasan. Ingin untanya dengan 


(1) Dirawikan Ibnul-mubarak dan faadits ini hadits mauquf. 

(2) AtLraqi mengatakan, bahwa dia tidak pemah menjumpai hadits ini. 
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seseorang mereka di tempat-tempat pasir dan sepi. Dan tetahgganya tei* ’ 
ikat ke lembungnya (tidak ada yang akan dimakan), tidak ditolongnya”. 
Abu Nashr At-Tammar (seorang abid yang kepercayaan, wafat tahun 28 
H) mengatakan: "Seorang laki-laki datang mengucapkan selamat tinggal 
kepada Bisyr bin Al-Harts. Orang itu berkata: ”Aku ber-azam (ingin se- 
kali) naik hajji. Maka suruhlah aku sesuatu yang akan aku kerjakan!”. 
Bisyr bin Al-Harts Ialu mengatakan kepada laki-laki itu: "Berapa telah 
engkau sediakan belanjanya?”. 

Laki-laki itu menjawab: ”Dua ribu dirham”. 

Bisyr bin Al-Harts lain bertanya: "Apakah yang engkau cari dengan hajji- 
mu itu? Zuhud atau rindu ke Baitu’llah atau mencari kerelaan Allah?”. 
Laki-laki itu menjawab: "Mencari kerelaan Allah”. 

Bisyr berkata: ’’Kalau engkau memperoleh kerelaan Allah Ta’ala dan eng¬ 
kau tetap di rumah engkau, dan. engkau belanjakan yang dua ribu dirham 
itu dan engkau dengan yakin akan memperoleh kerelaan Allah Ta’ala, 
apakah mau engkau berbuat yang demikian?”. 

Laki-laki tersebut menjawab: ”Ya, mau!”. 

Bisyr lalu berkata: ’’Pergilah, berikan uang itu kepada- sepuluh orang: ke¬ 
pada orang berhutang, yang akan membayar hutangnya. kepada orang 
miskin, yang akan membaikkan keadaannya, kepada orang yang berkelu- 
arga, yang akan mengayakan keluarganya, dan kepada anak yatim yang 
dididik, yang akan mengembirakannya. Dan kalau kuat hati engkau, beri- 
kanlah kepada seorang. Kerjakanlah! Sesungguhnya engkau memasukkan ; 
kegembiraan kepada hati orang muslim, memberi pertolongan. kepada 
orang-orang melarat, menghilangkan melarat dan menolong orang lemah, 
adalah lebih utama dari seratus kali hajji, sesudah hajji Islam (sekali hajji 
yang diwajibkan oleh Agama Islam). Bangunlah, keluarkanlah harta itu, 
seperti yang kami suruhkan kepadamu! Kalau tidak, maka katakanlah 
kepada kami, apa yang dalam hatimu!”. 

Laki-laki itu lalu menjawab: ”Hai Abu Nashr ! Perjalananku lebih kuat 
pada hatiku”. 

Bisyr r. a. lalu tersenyum, memandang kepada orang itu dan mengatakan 
kepadanya: "Harta itu apabila dikumpulkan dari daki perniagaan dan. 
harta-harta syubbah, niscaya jiwa menghendaki bahwa harta itu untuk 
menunaikan hajat keperluan. Lalu jiwa itu melahirkan amal-amal shalih, 
Dan Allah bersumpah kepada diriNYA, bahwa LA tidak menerima, selain 
amal orang-orang yang taqwa (al-muttaqih)”. 

Suatu golongan lain: dari orang-orang yang mempunyai harta, yang sibuk 
dengan harta itu. Mereka menjaga harta-harta tadi dan memegangnya de¬ 
ngan kikir yang teguh. Kemudian, mereka sibuk dengan ibadah badani- 
yah, yang lidak memerlukan kepada perbelanjaan, seperti: puasa siang 
hari, menegakkan shalat malam hari dan mengkhatamkan (membaca sam- 
pai habis) Al-Qur-an. Dan mereka itu terperdaya. Karena kikir yang 


913 



iriembinasakan, telah menguasai pada kebatinaa mereka. Maka ia memer¬ 
lukan kepada mencegahnya, dengan mengeliiarkan harta. Ia telah berbuat 
dengan mencari perbuatan-perbuatan utama dan ia tidak memerlukan 
kcpadanya. Orang itu adalah seperti orang yang masuk ke dalam kainnya, 
seekor ular. Pan ia hampir binasa. Dan ia sibuk memasak sakanjabin, un¬ 
tuk menenangkan orang yang kena penyakit kuning dan orang yang dibu- 
nuh oJeh ular, manakala ia memerlukan kepada sakanjabin. 

Karena itulah, dikatakan kepada Bisyr, bahwa si Anu itu orang kaya, ba- 
nyak puasa dan shalat. Lalu Bisyr menjawab: “Orang miskin, ialah me- 
ninggalk an hal dirinya dan masuk dalam hal keadaan orang. lain. Sesung- 
guhnya hal orang ini, ialah: memberi makanan bagi orang-orang lapar dan 
membelanjakan kepada orang-orang miskin. Ini lebih utama baginya 
daripada melaparkan dirinya dan daripada shalatnya bagi dirinya, serta 
mengumpulkannya bagi dunia dan mencegahkannya bagi orang-orang 
yang, memerlukan (orang-orang fakir). 

Suatu golongan lain: mereka yang telah dikerasi oleh sifat kikir. Diri me¬ 
reka tidak membolehkan, selain menunaikan zakat saja. Kemudian, me¬ 
reka keluarkan untuk zakat itu, dari harta yang buruk, yang rendah mu- 
tuny a, yang tidak mereka sukai. Dan mereka cari dari orang-orang fakir 
itu, orang yang akan melayani mereka dan yang selalu datang untuk me- 
menuhi keperluan mereka. Atau orang yang mereka perlukan kepadanya 
pada masa depan, untuk mempergunakan tenaganya pada pelayanaii. 
Atau orang, yang pada umumnya mereka mempunyai maksud padai orang 
tersebut. Atau mereka serahkan yang demikian itu kepada orang yang di- 
tentukan oleh -seseorang pembesar, dari orang-orang yang memperoleh 
kekuatan dengan kekeluargaannya. Supaya dengan demikian, ia memper¬ 
oleh kedudukan pada pembesaT tersebut. Lalu pembesar itu bangun me¬ 
nuhi keperluannya. 

Semua itu merusakkan niat dan menibatalkan amal. Dan orang yang 
inempunyai sifat tersebut itu terperdaya. Ia menyangka bahwa ia orang 
yang mentha'ati Allah Ta’ala. Pada hal dia orang yang zalim. Karena ia 
mencari dengan ibadah kepada Allah, gantinya dari selain Allah. 

Maka yang tersebut tadi dan. yang serupa dengan itu, termasuk sebahagian 
dari tertipunya Orang-orang yang berharta juga, yang tidak terhingga jum- 
lahnya. Dan sesungguhnya kami sebutkan sekadar ini, untuk memperi- 
ngati jenis-jenis terperdaya itu. 

Suatu golongan lain: dari orang-orang awam, orang-orang yang mempu¬ 
nyai harta dan orang-orang miskin, yang terperdaya dengan menghadiri 
^ majlis-majlis dzikir. Mereka berkeyakinan, bahwa yang demikian itu me- 
ngayakan mereka dan mencukupkannya. Mereka membuat yang demikian 
menjadi adat kebiasaan. Dan mereka menyangka, bahwa mereka mem¬ 
peroleh pahala, dengan semata-mata. mendengar pengajaran, tanpa amal 
dan tanpa mengambil pengajaran dengan ajaran itu. 
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Mereka itu terperdaya.. Karena kelebihan majlis dzikir, adalah dia itu 
meoggemarkan pada kebajikan. Dan jikalau ia tidak menggerakkan kege- 
maran, maka tak ada kebajikan padanya; Dan kegemaran ituterpuji. Ka¬ 
rena ia membangkitkan kepada amal. Kalau kegemaran itu lemah dari- 
pada membawa kepada amal, maka tak ada kebajikan padanya. Dan apa 
yang dimaksudkan untuk yang lain, maka apabila ia tidak sanggup me- 
nunai kan kepada yang lain itu, niscaya tidak ada nilainya. 
Kadang-kadang ia tertipu, dengan apa yang didengamya dan jura nase- 
hat, tentang kelebihan menghadiri majlis dzikir dan kelebihan raenangis. 
Kadang-kadang ia dimasuki oleh kelemahan hati, seperti lemahnya hati 
kaum wanita. Lalu ia menangis dan tidak ada dta-cita apa pun. 
Kadang-kadang ia mendengar kata-kata yang menakutkan. Lalu ia tidak 
lebih dari pada bertepuk dengan kedua tangannya. Dan mengatakan: ”Ya 
Allah Yang menyelamatkan! Selamatkanlah!”, Atau ”Na*uudzu bi’llaah” 
atau "Subhaana’llaah!”. 

Ia menyangka, bahwa ia telah berbuat kebajikan seluruhnya. Dia itu ter- 
tipul 

Cpntohnya, adalah seperti orang sakit yang menghadiri majlis tabil>tabib 
(dokter-dokter). Lalu ia mendengar apa yang berlaku di majlis tersebut. 
Atau seperti orang lapar, yang hadir di sisinya, prang yang menerangkan 
kepadanya sifat makanan-makanan yang enak, yang menggtuikan. Kemu- 
dian, orang itu pergi, 

Yang demikian itu, tidak. ada gunanya bagmya suatu pun dari sakit dan 
lapamya. Maka begitu pula mendengar keterangan perbuatan-perbuatan 
tha’ai, tanpa mengamalkannya, tidaklah mendatangkan faedah suatu pun 
daripada Allah Ta’ala. Maka setiap pengajaran (nasehat) yang tidak men¬ 
datangkan bagi engkau perobahan suatu sifat, yang akan merobah perbu- 
atan engkau, sehingga engkau menghadap kepada AUah, dengan pengha- 
dapan yang kuat atau yang lemah dan engkau berpaling dari dunia, maka 
pengajaran itu menambahkan hujjah (alasan) yang memberatkan engkau. 
Maka apabila engkau memandangnya suatu jalan (wasilah) bagi engkau, 
maka adalah engkau itu terperdaya. 

Kalau anda mengatakan: bahwa apa yang aku sebutkan dari tempat-tem- 
. pat masuknya terperdaya itu, adalah suatu hal yang tiada seorang pun ter- 
lepas daripadanya dan tidak mungkin menjaga diri daripadanya. Dan itu 
mengharuskan putus asa. Karena tiada seorang manusia pun yang kuat 
menjaga diri, dari hal-hal yang tersembunyi dari bahaya-bahaya tersebut. 
Malm aku menjawab, bahwa manusia, apabila luntur cita-citanya pada se- 
suatu, niscaya menampaklah keputus-asaan daripadanya. Ia menganggap 
hal itu soal besar dan ia memandang sukar jalannya. Dan apabila telah 
benar ada keinginan daripadanya, niscaya ia mencari petunjuk kepada 
daya-upiaya. Dan mencari akal dengan perhatian yang mendalam, akan 
jalan-jalan yang tersembunyi, untuk sampai kepada maksud. Sehingga, 
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bahwa manusia itu apabila bermaksud meriiirurikan burung yang terbang 
tinggi di udara langit, serta jauhnya daripadanya, niscaya dapat 
diturunkanny a. Dan apabila ia bermaksud mengeluarkan ikan paus dari 
laut yang dal am, niscaya dapat dikeluarkannya. Dan apabila ia bermaksud 
mengeluarkan emas atau perak dari bawah gunung, niscaya dapat dikelu- 
arkannya. Dan apabila ia bermaksud menangkap binatang. liar yang terle¬ 
pas dalam padang luas dan padang Sahara, niscaya dapat ditangkapnya. 
Dan apabila ia bermaksud menggunakan binatang-bmatang baas, gajah 
dan binatang-binatang besar lainnya, niscaya dapat digunakannya. Dan 
apabila ia bermaksud mengambil ular dan ular-ular besar dan ingin ber- 
main dengan ular-ular itu, niscaya dapat diambilnya. Dan dapat dikeluar- 
.kannya racun dari mulutnya. Dan apabila ia bermaksud membuat kain 
sutera berwama, yang terlukis, dari daun murbai, niscaya dapat dibuat- 
nya. Dan apabila ia j^ermaksud mengetahui ukuran bintang-bintang, pan- 
jang dan' lintangnya, niscaya dapat ia keluarkan yang demikian dengan 
kehalusan ilmu ukur (ilmu hindasah). Sedang .dia tetap di atas bumi. 
Semua itu, dengan mencari pemahaman daya-upaya dan menyediakan 
alat-alat. Maka dapat dipergunakannya kuda untuk kenderaan dan anjing 
untuk berburu. Dapat dipergunakannya jerat untuk menangkap burung- 
burung. Dan disediakannya jala untuk menangkap ikan dan lain-lainnya 
dari daya-upaya manusia yang halus-halus. Semua itu, karena kepenting- 
annya, ialah urusan dunianya. Dan yang demikian itu dapat menolongnya 
kepada dunianya. 

Jikalau yang penting baginya urusan akhiratnya, maka tidak ada baginya, 
selain satu urusan. Yaitu: meluruskan hatinya . Maka ia lemah daripada 
meluruskan hatinya dan ia kecewa, seraya mengatakan: "Ini mustahil dan 
-siapakah yang sanggup kcpadanya?’'. 

Tidaklah yang demikian itu mustahil, jikalau cita-citanya itu menjadi cita- 
cita yang satu ini. Bahkan dia itu, sebagaimana dikatakan orang: ”Jikalau 
benar dari engkau keinginan itu, niscaya keinginon itu menunjukkan untuk 
daya-upaya 

Maka ini adalah suatu, yang tidak lemah ulama-ulama terdahulu yang sha- 
lih-shalih daripadanya dan.orang-arang yang mengikuti mereka dengan se- 
baik-baiknya. Tidak pula lemah daripadanya, orang yang benar kemauan- 
nya dan kuat cita-citanya. Bahkan, ia tidak memerlukan kepada seperse- 
puluh kepayahan makhluk pada mencari pemahaman daya-upaya dunia 
dan menyusun sebab-sebabnya. 

Kalau anda mengatakan: "Engkau sesungguhnya telah mendekatkan urus¬ 
an tentang itu, sedang engkau telah membanyakkan menyebut jalan-jalan 
masuknya terperdaya. Maka dengan apakah hamba itu dapat terlepas dari 
terperdaya?”. .. 

Maka ketahuilah kiranya, bahwa hamba itu terlepas dari terperdaya, 
dengan: tiga perkara , yaitu: akal, ilmu dan ma’rifah. Maka inilah tiga per- 
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kara yang tidak boleh tidak daripadanya. 

Adapun akal, maka yang aku makstidkan, ialah: fithrah ghariziyah (1) dan 
nur. asli, dim ana dengan itu manusia dapat mengetahui hakikat sesuatu. 
Cerdik dan pintar itu fithrah. Durigu dan bodoh itu fithrah. Orang yang . 
bodoh tidak sanggup menjaga din dari ke-terperdaya-an. 

Keberhasilan akal dan kecerdikan pemahaman itu, tak boleh tidak pada 
asat fithrah. Maka yang demikian ini, jikalau tidak dijadikan fithrah ma- 
nusia kepadanya, niscaya mengusahakannya tidak mungkin. Ya, apabila 
telah ada pokoknya, niscaya mungkinlah menguatkannya dengan selalu 
membiasakan diri dengan demikian. 

Seiidi bahagia semua, ialah: akal dan kepintaran. Rasulu’llah s.a.w. ber- 
sabda: 



(Tabaa-rakal-laahuMadzii qasamal-aqla baina-ibaadihi asytaa-tan, innar- 
raju-laini la-yastawiya-’amalu-humaa wa bir-ruhufiiaa wa shau—muhumaa 
wa shalaa-tuhu-maa, wa laakin-nahumaa yatafaa-wataani fil-aqli kadz- 
dzarrati fii janbi uhudin, wa maa qasamal-laahu li- khalqihi hadh-dhan 
huwa af-dlalu minal-aqli wal-yaqiin). 

Artinya: ’’Mahasucilah Allah yang membagikah akal di antara hamba- 
hambaNYA sendiri-sendiri. Bahwa dua orang itu dapat bersamaan amal- 
nya, kebajikannya, puasanya dan shalatnya. Akan tetapi, dua orang terse- 
but berlebih-kurang tentang akahiya, s^erti semut halus pada tqn jabal 
Uhud. Dan apa yang dibagikan oleh Allah, yang merupakan suatu keun- 
tungan bagi makhhikNYA, adalah lebih utama daripada akal dan yakin” 
( 2 ). 

Dari Abi’d-darda’, diriwayatkan, bahwa ada orang yang bertanya kepada 
Kabi s.a.w.: ’’’Wahai Rasulullah! Adakah engkau melihat orang yangber- 
puasa siang hari, bangun berdiri menegakkan shalat malam hari, menger- 
jakan hajji, mengerjakan ’umrah, bersedekah, berperang pada jalan 


(1) Fitkrdh ghariziyah, dapat diartflcan, bahwa fithrah itu asal kejadian. pan ghariziyah 
berdasark a n gharizah, artinya: imtink, 

(2) Dirawikan At-Hnnidri dari Thawus, badits mursal dan jiiga dla’ijf. 
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Allah, mengunjungi orang sakit, mengantarkan janazah dan menolong 
orang lemah? Dan orang itu tidak mengetahuikedudukannya di sisi Allah 
pada hari kiamat?". 

Rasulu’llah s.a.w. lalu menjawab: 








(Innamaa yuj-zaa ’alaa qadri-^aqlih). 

Artinya: "Sesungguhnya ia memperoleh pembalasan sekadar akalnya" (1). 
Anas r.a. mengatakan: ’’Dipujikan seorang Iaki-laki di sisi Rasulu’llah 
s.a.w. Mereka mengatakan: "Orang baik". Maka Rasulu’llah s.a.w. ber- 
tanya: "Bagaimana akalnya?". 

Mereka menjawab: "Wahai Rasulu’llah! Kami katakan dari hal ibadah- 
riya, kelebihannya daft akhlaknya”. 

Rasulu’llah s.a.w. bertanya lagi: "Bagaimana akalnya? Sesungguhnya 
orang dungu memperoleh bahaya dengan kcdunguannya, lebih besar dari- 
pada kezaliman orang yang zalim. Sesungguhnya manusia didekatkan 
(kepada Allah) pada hari kiamat, menurut kadar akal mereka” (2). 
Abu’d-darda’ mengatakan: "Adalah Rasulu’llah s.a.w., apabila disampai- 
kan kepadanya dari hal seseorang, tentang kuat ibadahnya, lalu beliau 
menanyakan dari hal akalnya. Maka apabila mereka menjawab . "baik”, 
lalu Rasulu’llah s.a.w. mengatakan: ”Aku harap yang demikian”. Dan 
kalau mereka menjawab "tidak demikian", maka Rasulu’llah s.a.w. me¬ 
ngatakan: "Tidak sampai” (3). 

Disebutkan kepadanya, kuatnya ibadah seseorang, lalu beliau s.a.w. ber¬ 
tanya: "Bagaimana akalnya?”. Mereka menjawab: "Tidak ada artinya se- 
dikit pun”. Lalu Nabi s.a.w. mengatakan: ’’Tidak sampai temanmu me¬ 
nurut yang kamu sangka”. 

Maka kecerdikan itu benar dan naluri (gharizah) akal itu suatu nikmat 
daripada Allah Ta’ala pada asal fithrah (asal kejadian). Jikalau nikmat. itu 
hilang, disebabkan kebodohan dan kedunguan, maka tidak akan didapati 
lagi. 

■Kedua: ma’rifah. Aku maksudkan dengan ma’rifah itu, ialah: ia mengenal 
empat perkara: ia mengenal dirinya, mengenal Tuhannya, mengenal dunia 
dan mengenal akhirat 

Ia mengenal dirinya, dengan ’ubudiy.ah (perkambaan) dan kehinaan. Dan 
dengan adanya dia itu perantau di alam ini dan orang aging dari segala 


(1) Menurut Airlraqi, dia tidak menjumpai hadits ini dari Abi’d-darda’. 

(2) Hadits ini diriwayatkan Dawud bin Al-Mihbar dan hadits ini (fla’if. 

(3) Diriwayatkan At-Tinnidzi dan Al-Baihaqi dan dla’if. 
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nafsu syahwat kebmatangan ini. 

Sesungguhnya yang bersesuaian baginya menurut thabi’at, ialah: mengenal 
(ma’rifah) Allah Ta’ala. Dan memandang kepada wajahNYA saja. Malta 
tidak dapat tergambar, bahwa ia mengenal ini, selama tidak mengenal 
dirinya dan tidak mengenal Tuhannya. Maka hendaklah ia meininta tolong 
kepada ini, dengan apa yang telah kami sebutkan dahulu pada Kitab Ka- 
sih-sayang, pada Kitab Uraian Ke-ajaiban Had, Kitab Tafakkitr dan Kitab 
Syukur . Karena pada kitab-kitab tersebut ada isyarat-isyafat (petunjuk) 
kepada kesifatan diri. dan kepada kesifatan keagungan Allah. Dan berhasil 
dengan yang demikian, kesadaran secara keseluruhah dan kesempuraaan 
ma’rifah di belakangnya. 

Maka ini sesungguhnya termasuk di antara ilmu~ilmu mukasyafah. Dan 
tidak kami panjang lebarkan pada kitab ini, selain mengenai ilmu-ilmu 
ntuamalak . 

Adapun mengenali dunia dan akhirat, maka ia dapat meminta tolong ke¬ 
pada yang demikian, dengan apa yang telah kami sebutkan dahulii pada 
Kitab Tercelanya Dunia dan Kitab Mengingad Mad. Supaya teranglah 
baginya, bahwa tiada perbandingan bagi dunia kepada akhirat. 

Apabila ia telah mengenal dirinya dan Tuhannya dan mengenal dunia dan 
akhirat, niscaya berkobarlah dari hatinya, dengan mengenal (ma’rifah) 
Allah itu, akan kecintaan kepada Allah. Dan dengan mengenal akhirat, 
akan bersangatan gemar kepadanya. Dan dengan mengenal dunia, akan 
bersangatan benci kepadanya: Dap jadilah urusannya yang terpenting, 
ialah: apa yang menyampaikannya kepada Allah Ta’ala dan yang berman- 
fa’at baginya di akhirat. 

Apabila kehendak ini telah mengeras pada hatinya, niscaya shahlah niat- 
nya pada semua. urusannya. Kalau ia makan-umpamanya atau ia 
membuang air besar dan air kecil (ber-qadla hajat), niscaya adalahmak- 
sudnya daripadanya itu, untuk pertolongan kepada menempuh jalan akhi¬ 
rat. Dan shahlah niatnya. Dan tertolaklah daripadanya setiap terperdaya, 
tempat terjadinya tarik-menarik segala maksud, keinginan kepada dunia, 
kepada kemegahan dan harta. Maka yang demikian itu, adalah yang me- 
rusakkan mat. Dan selama dunia masih Iebih dicintainya dari akhirat dan 
hawa nafsunya Iebih disukainya daripada ridla Allah Ta’ala, maka tidak 
mungkin ia terlepas daripada ke-terperdayaan. Maka apabila kecintaan 
kepada AUah Ta’ala telah mengerasi pada hatinya, dengan ma’rifahnya 
kepada Allah dan dirinya sendiri, yang terbit dari kesempuraaan akalnya; 
maka ia memerlukan kepada arti ketiga, yaitu: ilmu. Aku maksudkari: 
ilmu dengan ma’rifdh cara menjalani jalan kepada Allah , pengetahuan 
dengan apa yang mendekatkannya kepada Allah dan yang menjauhkamiya 
daripada Allah. Dan pengetahuan tentang bahaya-bahaya jalan, halangan 
dan tipu-dayanya. 

Semua itu telah kami simpan dalam kitab-kitab ’Ihya’ ’Ulumiddin . Maka 
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akaii diketahui dari Rubu* Iba&ah syarat-syaratnya. Lalu dapatlah memeli- 
harainya. Dan dapat diketahui bahayaTbahayanya v lalu dapatlah menjagai- 
nya.-Dan dari Rubu r Adat Kebiasaan, dapat diketahui rahasia-rahasia hi- 
dup dan apa yang diperlukan. kepadanya. Lalu diambilnya dengan adab 
agama. Dan apa yang tidak diperlukan, maka ia berpaling daripadanya. 
Dan dari Rttbu’ Yang Membinasakan, ia dapat. mengetahui semua halang- 
an yang mencegah pada jalan Allah. Maka yang mencegah daripada Allah 
itu, ialah sifat-sifat yang tercela pada makhluk. Lalu diketahuinya yang 
tercela dan diketahuinya jalan pengobatannya. 

Ia mengetahui dari Rubu’ Yang Melepaskan , akan sifat-sifat yang terpuji, 
yang tidak boleh tidak. Dan supaya diletakkan di belakang daripada sifat- 
sifat yang tercela, sesudah menghapuskannya. 

Maka apabila telah diketahui dengan semua yang demikian, niscaya me- 
mungkinkan dia menjaga diri dari segala macam yang telah kami 
isyaratkan, dari ke-tqfperdaya-an itu. Dan pokok yang demikian itu se¬ 
mua, ialah: kerasnya kecintaan kepada Allah dalam hati. Dan gugur ke- 
bihtaan kepada dunia daripada hati.. Sehingga kuatlah kehendaknva dan 
shahlah niatnya. Dan yang demikian itu tiada akan berhasil, selain dengan 
ma’rifqh yang telah kami sebutkan dahulu. 

Kalau anda bertanya, bahwa apabila telah diperbuat semua itu, maka apa- 
kah yang ditakutkan atas yang demikian? 

Aku menjawab, bahwa yang ditakutkan, ialah: bahwa dia ditipu oleh 
setan dan diajaknya kepada menasehati makhluk, menyiarkan ilmu dan 
mendakwahkan manusia kepada apa yang diketahuinya dari Agama Allah. 
Sesungguhnya murid yang ikhlas, apabila ia telah selesai membersihkan 
dirinya dan akhlaknya dan ia mengintip hatinya, sehingga dapat dibersih- 
kannya dari semua yang mengotorkan dan menjadi lurus di atas jalan 
yang lurus dan dunia menjadi kecil pada matanya, lalu ditinggalkannya 
dan terputuslah harapannya kepada makhluk, lalu ia tidak menoleh ke¬ 
pada mereka. Dan tidak tinggal baginya, selain satu cita-cita. Yaitu: Allah 
Ta’ala, merasa lazat dengan mengingatiNYA , dengan bermunqjah dengan 
DIA dan rindu menemuiNYA. Dan setan lemah menipunya, Karena setan 
itu datang kepadanya dari segi dunia dan nafsu-syahwat diri. Lalu ia tidak 
menuruti setan itu. Lalu setan itu datang kepadanya dari segi Agama. 
Dan setan itu mengajaknya kepada kasih-sayang kepada makhluk Allah 
dan belas kasihan kepada agama mereka, menasehati mereka dan menga¬ 
jaknya kepada Allah. 

Maka hamba itu melihat dengan kasih-sayangnya kepada bamba-hamba. 
Lalu dilihatnya mereka yang keheran-heranan dalam urusannya, yang 
mabuk pada Agamanya, tuli dan buta. Mereka telah dikuasai oleh sakit 
dan mereka itu tidak merasakannya. Mereka ketiadaan dokter dan hampir 
mereka itu binasa. 

Lalu mehgeraslah kasih-sayang pada hatinya kepada mereka. Dan sesung- 



guhnya sudah ada padanya hakikat ma’rifah, -dengan apa yang dapat me-V 
nunjukkan mereka, menerangkan kepada mereka kesesatannya dan 
menunjukkan mereka kepada kebahagiaannya. 

Ta sanggup menyebutkan hakikat ma’rifah itu, tanpa payah, perbelanjaan 
dan hams berhutang, Maka adalah dia itu, seperti seorang Iaki-laki, yang 
ada padanya penyakitparah, yang tidak sanggup menahan pedihnya. Dan 
adalah karena itu, ia tidak tidur malamnya dan ia tidak ten eram siang- 
nya. Ia tidak makan, tidak minum, tidak bergerak dan tidak dapat ber- 
buat apa-apa, karena sangatnya pukulan kepedihan sakit. Lain ia mem- 
peroleh obat dengan percuma, bersih tanpa harga, tidak payah dan tidak 
pahit pada memakannya. Lalu dipakainya. Lalu ia -sembuh dan sehat. 
Maka baguslah tidumya di malam hari, sesudah lama tidak dapat tidur. 
Dan ia tenang di siang hari, sesudah bersangatan ketidak tenteraman. Dan 
baguslah hidupnya sesudah penghabisan keruh. Dan ia memperoleh lazat- 
nya kesehatan, sesudah lamanya sakit. 

Kemudian, ia memandang kepada bilangan yang banyak dari kaum mus- 
limin. Tiba-tiba, dilihatnya pada mereka penyakit itu benar. Dan sudah 
lama mereka tidak tidur malam, telah bersangatan ketidak tenteraman 
dan telah meninggi sampai ke langit jeritan kesakitan mereka. 

Lalu ia teringat, bahwa obat mereka itu, ialah: obat yang diketahuinya. 
Dan ia sanggup menyembuhkan mereka dengan yang termudah dari apa 
yang ada dan dalam masa yang sesingkat-singkatnya. 

Maka timbul dalam hatinya belas-kasihan dan kasih-sayang. Dan ia tidak 
memperoleh kesempatan pada dirinya untuk melambatkati berbuat me- 
ngobati mereka. 

Maka seperti demikianlah hamba yang ikhlas, sesudah memperoleh petun- 
juk kepada jalan yang benar dan telah sembuh dari penyakit-penyakit 
hati, yang menyaksikan makhluk. Dan makhtuk itu telah berpenyakit 
hatinya, telah payah penyakitnya, mendekati kebinasaannya dan penyem- 
buhannya. Dan mudah padanya obat mereka. 

Lalu riiembangkitlah dari dirinya, cita-cita yang kuat, untuk berbuat me- 
nasehati mereka. Dan setan menggerakkannya kepada. yang demikian, 
karena mengharap memperoleh jalan kepada fitnah. 

Maka tatkala ia berbuat dengan yang demikian, niscaya setan memperoleh 
jalan kepada fitnah. Lalu setan ; itu mengajaknya untuk menjadi kepala, . 
dengan ajakan tersembunyi, yang lebih tersembunyi daripada merang- 
kaknya semut, yang tiada dirasakan oleh murid itu. Lalu senantiasalah 
yang merangkak itu dalam hatinya, sehingga mengajaknya kepada ber- 
buat-buat dan penghiasan kepada orang banyak, dengan membaguskan 
kata-kata, bunyi suara dan gerak-gerik, berbuat-buat pada pakaian dan 
cara geraknya. 

Lalu manusia menghadap kepadanya, membesarkannya, mengagungkan- 
nya dan memuliakannya, dengan pemuliaan yang melebihi daripada pe- 



mbliaan raja^raja. Karena meteka melihatnya, yang menyembuhkan pe- 
nyakit mereka. Karena pengobatan mereka., dengan semata-mata belas- 
kasihan dan kasih-sayang, tanpa mengharap apa-apa. 

Maka jadilah dia yang paling dikasihi mereka, melebihi dari bapak, ibu 
dan keluarga mereka sendiri. Lalu mereka mengutamakannya dengan 
badan dan harta mereka. Dan jadilah mereka pengjkutnya, sepeiti budak- 
budak dan pelayan-pelayan. Mereka lalu melayaninya dan roendahulukan- 
nya pada perayaan-perayaan. Dan mereka menjadikannya hakim di atas 
raja-raja dan sultan-sultan. 

Ketika itu berkembanglah thabi’at, senanglah diri. Dan ia merasa kelazat- 
an yang tidak dapat disifatkan. Diperolehnya dari dunia nafsu-syahwat, 
yang dipandangnya tidak berarti semua nafsu-syahwat yang lain. 

Dia telah meninggalkan dunia, lalu jatuh dalam kelazatannya yang terbe- 
sar. Maka ketika itu, setan mendapat kesempatan. Dan memanjanglah ta- 
ngannya kepada hati $rang tersebut. Lalu setan itu memakai hati orang 
tadi pada setiap yang dapat menjaga kelazatan itu. 

Tanda berkembangnya thabi’at dan kecenderungan diri kepada setan, 
ialah: kalau orang itu bersalah, lalu ditolak kesalahannya di hadapan 
orang banyak, niScaya ia marah. Dan apabila orang itu menentang dirinya 
dari kemarahan yang didapatinya, niscaya bersegeralah setan, mengkha- 
yalkan kepadanya, bahwa yang demikian itu kemarahan karena Allah. 
Karena apabila ia tidak membaguskan kepercayaan murid-murid kepada¬ 
nya, niscaya mereka terputus dari jalan Allah. Lalu jatuh ia pada ke-ter- 
perdaya-an. Kadang-kadang yang demikian itu mengeluarkannya kepada 
kejadian, pada orang yang tertolak pada sesuatu majlis.. Lalu ia jatuh 
pada cacian yang terlarang, sesudah ditinggalkannya halal yang luas. Dan 
ia-jatuh pada kesombongan yang menjadi keangkuhan dari pada mene- 
rima kebenaran dan bersyukur kepadanya, sesudah ia menjaga diri dari 
jalan-jalan yang berbahaya. 

Begitu juga, apabila ia terlanjur tertawa atau lemah dari sebahagian wirid- 
wirid ibadah, niscaya dirinya menjadi gundah untuk dilihat orang. Maka 
jatuhlah penerimaannya pada orang banyak. Lalu diikutkannya yang 
demikian itu, dengan pembacaan istighfar (memohon ampunan Tuhan) 
dan menarik nafas panfang (tanda penyesalan). 

Kadang-kadang ia menambahkan amal dan wirid itu, karena yang demi- 
kian. Dan setan mengkhayalkan kepadanya: "Bahwa engkau sesungguh- 
nya mengerjakan yang demikian, supaya tidak lemah pikiran mereka dari- 
pada jalan Allah. Lalu mereka meninggalkan jalan dengan meninggalkan 
pikiran itu”. 

Yang demikian itu sesungguhnya tipuan dan keterperdayaan. Bahkan itu 
kegundahan dari diri, karena takut kehilangan menjadi kepala. Dan kare¬ 
na itulah, dirinya tidak gundah daripada dilihat manusia kepada yang 
seperti demikian dari teman-temannya. Bahkan, kadang-kadang ia menyu- 
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kai yang.demikian <ten bergembira dengan demikian. Dan kalau muncul 
dari kawan-kawannya, orang yang cenderiing hati manusia kepada mche- 
rimanya dan bertambah kesan perkataannya pada penerimaan itu atas perr 
kataannya, niscaya sukarlah yang demikian itu kepadanya (ia tidak senang 
yang demikian). Dan kalau tidaklah dirinya telah merasa gembira dan 
merasa lazat menjadi kepala, niscaya adalah dia merasa memperoleh ram- 
pasan dengan demikian. Karena contohnya, adalah seperti: seorang laki- 
laki melihat segolongan dari teman-temannya, telah jatuh dalam sumur 
dan telah tertutup muka sumur itu dengan batu besar. Lalu teman-teman 
itu lemah untuk naik dari sumur, dengan sebab batu besar tadi. Mafca 
belas kasihanlah hatinya kepada teman-temannya. Lalu ia datang untuk 
mengangkatkan batu dari muka sumur. Tetapi sukar yang demikian ke¬ 
padanya. Maka datang orang yang menolongnya kepada yang demikian, 
sehingga mudahlah perbuatan tersebut kepadanya. Atau cukup perbuatan 
itu olehnya sendiri dan dipindahkannya sendiri batu besar itu. Maka sudah 
pasti, sangatlah gembiranya dengan demikian. Karena maksudnya, terle- 
pasnya temaii-temannya dari sumur. 

Kalau maksud orang yang menjadi penasehat Agama adalah terlepasnya 
sattdara-saudaranya kaum muslimin -dari neraka, maka apabila muncul 
orang yang menolongnya atau memadai dengan dia sendiri yang demikian, 
niscaya tidaklah ia bcrkeberatan atas yang demikian. Adakah anda me¬ 
lihat, jikalau semua mereka, memperoleh petunjuk dari diri mercka 
sendiri, adakah sayogianya bahwa ia berkeberatan atas demikian, jikalau 
maksudnya adalah petunjuk (hidayah) bagi mereka itu? Maka apabila 
mereka mendapat petunjuk dengan orang lain, niscaya mengapa ia berke¬ 
beratan atas yang demikian? Dan manakala ia mendapat yang demikian 
pada dirinya, niscaya ia diajak oleh setan kepada semua dosa besar hati 
dan perbuatan keji, anggota badan. Dan setan itu memhinasakannya. 
Maka kita berlindung dengan Allah dari sesatnya hati, sesudah memper¬ 
oleh petunjuk dan dari bengkoknya diri sesudah turns. 

Jikalau anda mengatakan: ”Kapan kiranya boleh ia berbuat menasehati 
manusia?’'. 

Maka aku menjawab: apabila tidak ada baginya maksud, selain untuk pe¬ 
tunjuk mereka bagi jalan Allah Ta’ala. Dan ia mengingini, kalau dia 
memperoleh orang yang akan menolongnya. Atau jikalau mereka mem¬ 
peroleh petunjuk dengan diri mereka sendiri. Dan terputuslah secara ke- 
seluruhan keinginannya. kepada pujian mereka dan kepada hart a mereka. 
Maka samatah padanya kctika itu pujian dan celaan mereka. Ia tidak per- 
duli dengan cacian mereka, apabila adalah Allah memujinya, Ia tidak ber¬ 
gembira dengan pujian mereka, apabila tidak disertai oleh pujian Allah 
Ta’ala. la memandang kepada mereka, seperti ia memandang kepada 
tuan-tuan dan hewan-hewan. 

Adapun kepada tuan-tuan, maka dari segi bahwa dia tidak menyombong 



kepada mereka. Ia melihat semua mereka lebih balk daripadanya, karena 
bodohnya akan khatimah (kesudahan) nanti. 

Adapun kepada hewan-hewan, maka dari segi putus harajpannya daripada 
mencari kedudukan pada hati mereka. Ia tidak memperdulikan, bagai- 
inaiia ia dipandang oleh hewan-hewan. Maka ia. tidak menghiaskan diri 
untuk hewan-hewan itu. Dan ia tidak berbuat-buat (at-tashannu 5 ). Akan 
tetapi, penggembala hewan itu, maksudnya sesungguhnya, ialah: meng- 
gembala hewan dan menolak serigala daripadanya . Bukan pandangan he¬ 
wan itu kepadanya. Maka manakala ia tidak memandang manusia Iain 
seperti hewan, yang ia tidak menoleh kepada penglihatannya itu dan ia 
tidak memperdulikan dengan hewan tersebut, niscaya ia tidak akan sela- 
mat dari berbuat dengan memperbaiki mereka. Ya, kadang-kadang ia 
dapat memperbaiki mereka. Akan tetapi, ia merusakkan dirinya dengan 
memperbaiki mereka itu. Maka adalah dia seperti lampu yang memberi 
cahaya kepada yang, Iain dan ia terbakar pada dirinya sendiri. 

Kalau anda merigatakan: bahwa jikalau juru-juru pengajaran itu mening- 
galkan pengajaran (nasehat), selain ketika memperoleh darajat ini, nisca¬ 
ya kosonglah dunia dari pengajaran dan robohlah hati manusia. 

Maka aku menjawab, sesungguhnya Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 



(Hubbud dun-ya ra’su ku’lli khathii-ah). 

Artinya: ’’Kecintaan kepada dunia itu kepala (pokok) tiap-tiap kesalahan” 

( 1 ). 

Jikalau manusia tidak mencintai dunia, niscaya alam itu binasa. Batallah 
segala kehidupan dan binasalah semua hati dan badan. Hanya bahwa Nabi 
s.a.w. tahu, bahwa kecintaan kepada dunia itu membinasakan. Dan bah¬ 
wa menyebutkan ad any a yang membinasakan itu, tidak akan mencabut 
kecintaan dari hati orang banyak dan tidak juga dari hati orang sedikit, 
yang dunia itu tidak akan roboh dengan ditinggalkan oleh mereka. Maka 
ia tidak meninggalkan nasehat dan ia sebutkan bahwa pada mencintai 
dunia itu ada bahayanya. Dan ia tidak meninggalkan menyebutnya, lan- 
taran takut daripada meninggalkan dirinya dengan nafsu-syahwat yang 
membinasakan, yang telah dikuasakan oleh Allah atas hamba- 


hambaNYA. Supaya dengan nafsu-syahwat itu, dihalauNYA mereka ke 
neraka jahannam. Karena membenarkan firmanNYA: 
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(1) Diriwayatkafl AI-Baihaqi dari Al-Hasan, hadits mursal. 




(Wa laakin IiaqqiJ-qaulu minim, la-amla-anna jahanna-ma minal-jinnati 
wan-naasi ajma-’iin). 

Artinya: ■Tetapi perkataan daripadaKu sebenamya akan terjadi: sesung¬ 
guhnya Aku akan memenuhkan neraka jahannam dengan jin dan manusia 
semuanya”. S. As-Sajadah, ayat 13. 

Maka seperti itu pula, senantiasalah lisan juru-juru nasehat itu dilepaskan, 
untuk mericintai suka menjadi kepala. Tidak rfiereka tinggalkan lisan-lisan 
itu dengan perkataan orang yang mengatakan, bahwa: nasehat bagi me- 
nyukai menjadi kepada itu haram, sebagaimana makhluk itu tidak mening- 
galkan minuman khamar. zina, mencuri, ria, zalim dan maksiat-maksiat 
lainnya, dengan firman Allah dan RasulNYA, bahwa itu haram. 

Maka lihatlah kepada dirimu sendiri! Hendaklah kamu itu kosong hati 
dari percakapan manusia! Sesungguhnya Allah Ta’ala memperbaiki makh¬ 
luk banyak dengan merusakkan orang seorang dan beberapa orang - ’*Dan 
kalau tidak ada pembelaan Allah terhadap serangan manusia satu sama 
lain, niscaya binasalah burn! ini” (1). Dan sesungguhnya Allah Ta’ala me* 
nguatkan Agama ini' dengan kaum-kaum (orang-orang) yang tidak 
berakhlak. 

Sesungguhnya ditakuti akan rusak jalan penerimaan pengajaran (nasehat). 
Adapun bisunya lidah orang-orang juru nasehat dan di belakang mereka 
ada pembangkit ingin menjadi kepala dan kecintaan kepada dunia, maka 
tidak adalah yang demikian itu untuk selama-lamanya. 

Kalau anda berkata: bahwa, likalau murid itu mengetahui tipuan ini dari 
setan, lalu sibuk dengan urusannya sendiri, meninggalkan member! nase- 
hat kepada orang atau ia memberi nasehat dan ia menjaga syarat kebe- 
naran dan keikhlasan padanya, maka apakah yang ditakutkan lagi pada 
murid itu? Dan apakah lagi yang masih ada di hadapannya, dari bahaya- 
bahaya dan jaring-jaring tipuan? 

Maka ketahuilah kiranya, bahwa masih ada padanya yang terbesar. Yaitu: 
bahwa setan mengatakan kepadanya: ”Engkau telah melemahkan aku dan 
engkau telah terlepas daripada aku, dengan kecerdikan engkau dan kesem- 
purnaan akal engkau. Aku telah sanggup menipu sejumlah wali-wali dan 
orang-orang besar. Dan aku tidak sanggup terhadapmu. Alangkah sabar- 
nya engkau dan alangkah besarnya kadar engkau dan tempat engkau pada 
sisi Allah Ta*ala! Karena I A menguatkan engkau atas keperkasaonku. IA 
menetapkan engkau dengan kecerdikan bagi semua tempat masuk tipuan- 
ku”. 

Maka didengarnya perkataan setan itu dan dibenarkannya. Dan ia mem* 
banggakan diri, tentang dapat ia lari dari semua tipuan setan itu. Maka 
kebanggaan dirinya itu, adalah terperdaya yang penghabisan. Dan itulah 


(1) Sesuai deagan firman Allah Ta’ala pada ayat 251, swat Ai-Baqarah. 




pembinasa:yang terbesar.■ : 

Maka *ujub (raengherani diri atau membanggakan diri) itu, yang terbesar 
dari semua dosa. Dan karena itulah, setan mengatakan: ”Hai anak Adam! 
Apabila engkau menyangka bahwa engkau dengan ilmu engkau, telah 
dapat melepaskan diri daripadaku, maka dengan kebodohan engkau, eng¬ 
kau telah jatuh dalam jaring-jaringku”. 

Kalau anda mengatakan: bahwa jikalau ia tidak membanggakan diri,.kare¬ 
na ia tahu, bahwa yang demikian itu adalah daripada Allah Ta’ala, tidak 
daripada dirinya sendiri. Dan bahwa orang yang seperti dia, tidak akan 
kuat menolak setan. selain dengan taufiq dan pertolongan Allah Ta’ala. 
Dan orang yang tahu akan kelemahan dirinya dan ketidak-sanggupannya 
dari hal yang paling sedikit pun, maka apabila ia sanggup kepada urusan 
besar yang seperti ini, niscaya ia tahu bahwa ia tidak kuat kepada yang 
demikian, dengan dirinya sendiri. Akan tetapi dengan Allah Ta’ala. Maka 
apakah yang ditakutkan padanya, sesudah tidak ada kebanggaan itu?. 
Maka aku menjawab: ditakutkan padanya terperdaya dengan kurnia 
<Allah, kepercayaan dengan kemurahanNYA dan rasa aman dari percoba- 
anNYA. Sehingga ia menyangka, bahwa ia masih tinggal atas jalan ini 
pada masa mendatang. Dan ia tidak takut dari kekosongan dan pertukar- 
an keadaan. Lalu adalah keadaannya itu berpegang kepada kurnia Allah 
saja, tanpa dibarengi oleh takut dari percobaanNYA. Dan orang yang 
merasa aman daripada percobaan Allah, maka orang itu rugi sekali. 
Akan tetapi, jalannya, ialah: bahwa dia itu menyaksikan jumlah yang de¬ 
mikian, dari kurnia Allah. Kemudian, ia takut atas dirinya, bahwa telah 
tersumbat kepadanya salah satu dari sifat-sifat hatinya: dari keicintaan ke¬ 
pada dunia, ria, jahat akhlak dan berpaling kepada kemuliaan. Dan ia 
lengah daripadanya. Dan adalah dia itu takut juga, bahwa tercabut keada¬ 
annya dalam tiap sekejap mata, yang tidak merasa aman dari percobaan 
Allah. Dan tidak lengah daripada bahaya khatimah (kesudahan dari hi- 
dup). 

Ini adalah bahaya, yang tidak dapat lari daripadanya. Ketakutan yang 
tidak terlepas daripadanya. Selain sesudah melewati titian ash-shirathal- 
mustaqim di akhirat. Dan karena itulah, tatkala tampak setan bagi seba- 
hagian wali-wali pada waktu tercabutnya nyawa (waktu naza’) dan yang 
masih tinggal, hanya sekali tank nafas, lalu setan itu mengatakan: "Eng¬ 
kau terlepas daripada aku, hak Anu!’\ 

Lalu wali tadi menjawab: "Tidak, baru nanti sesudah nafas terakhir kelu- 
af!’\ 

Karena itulah, dikatakan: manusia itu semua binasa, selain orang-orang 
berilmu. Orang-orang berUrnu itu semua binasa, selain orang-orang yang 
. beramal, menurut ilmunya . Orang-orang yang beramal menurut ilmunya, 
semua itu binasa, selain orang-orang ikhlas. Dan orang-orang ikhlas itu di 
atas bahaya besar. 




■Ikdi, f or^g yang tetperdaya Prang ikhlas, yang lari dan 

ke-terperdayaran itu, di atas bahaya. Maka kareiia itulah, tidak berpisah 
dari takut dan menjaga diri, pada hati wali-wali Allah selama-lamanya. 
Maka kita bermohcm pada Allah Ta’ala akan pertolongan, taufiq dan balk 
khatimah. Sesungguhnya segala pekerjaan itu adalah dengan khatimahnya. 
Telah tammat Kitah Tercelanya Terperdaya. Dan dengan ini, sempurnalah 
Ruhu ' Yang Membinasakan. Dan akan diiringi pada awal Rubu* Yang 
Melepaskan, oleh Kitab Tobat. 

Segala pujian bagi Allah, pada permulaati dan penghabisan. Rahmat 
Allah dan sejahteraNYA kepada yang tidak ada lagi nabi sesudahnya. 
DIAlah yang mencukupkan bagiku dan sebaik-baik bagi menyerahkan 
diri. Tiada daya dan upaya, selain dengan Allah Yang Mahatinggi dan 
Mahabesar! " 




